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  PENGANTAR 

 

Esensi Buku Ini  

Penelitian dan studi dalam bidang ekonomi Islam telah meningkat secara 
signifikan dalam sepuluh tahun terakhir, secara intelektual perhatian Umat Islam   di 
mancanegara telah membuktikan banyaknya buah karya ilmiah yang menggambarkan 
telah munculnya kebangkitan Islam di abad modern ini. Tantangan saat ini semakin jelas 
agar Syariat Islam dapat dipraktikan dalam setiap aspek kehidupan, ekonomi Islam   
merupakan salah satu pilar penting. Bermula dari penelitaan-penelitian yang masih 
sifatnya individu dalam mengkaji masalah masalah ekonomi Islam salah satu contohnya 
adalah kajian tentang pengharaman riba, munculnya bank-bank syariah serta lembaga 
keuangan syariah untuk mengeksplorasi tentang konsep ekonomi Islam yang mencoba 
untuk memperjelas secara masif. 

 Menjadi sebuah kewajiban bagi setiap peneliti ekonomi Islam untuk kembali 
kepada dalil-dalil yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits agar masing-masing 
peneliti memahami konstruksi dasar ilmu ekonomi Islam agar ilmu ini tidak terjebak 
dalam pemikiran dan kajian – kajian barat yang bertolak belakang dengan tujuan syariah 
Islam   yang sempurna ini.  

 Atas dasar ini lah, buku ini diterbitkan dengan bertujuan untuk memberikan 
bekal bagi peneliti ekonomi syariah dengan menyertakan materi-materi dasar yang 
diperlukan dalam pembahasan ilmu ini. Materi-materi dasar ini mencakup teks-teks 
agama yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits yang berkenaan dengan ekonomi dan 
keuangan, dengan tidak mencantumkan penjelasan mengenai teks-teks dari Al-Qur’an 
dan Hadits, dengan tujuan agar pembaca buku ini memiliki kebebasan untuk memahami 
teks-teks tersebut, agar tidak terikat dengan penjelasan yang bersumber dari pengarang 
kitāb ini. Atas dasar ini, teks-teks tersebut menjadi jelas dan penunjuk bagi dasar-dasar 
pemikiran ekonomi Islam. Format seperti ini memberikan keleluasan bagi peneliti untuk 
berkelana pemikirannya dalam memahami konsep ekonomi Islam yang terbebas dari 
segala pengaruh pemikiran-pemikiran yang asing baik dari segi sejarah, fikih dan yang 
lainnya. 

 Ekonomi syariah telah mengalami pelemahan pada awal pertumbuhannya 
selama seperempat abad. Banyak halangan yang menghadangnya yang sering kali 
menyebabkan ilmu ini dalam praktiknya jauh dari konsep dasar kajiannnya. Ilmu 
ekonomi di awal kemunculannya merupakan salah satu cabang pembahasan dari ilmu 
fikih (Fiqih Muamalah), di mana ilmu ekonomi syariah masuk sebagai salah satu materi 
dalam bab muamalah. Sehingga para pakar ilmu ekonomi Islam di awal-awal 
kemunculan ilmu ini, menggunakan metodologi yang sama seperti para pakar fiqih, 
yaitu dengan melihat dan meneliti pada teks-teks agama yang bersifat premier seperti 
Al-Qur’an dan hadits, juga merujuk kepada konsep-konsep fikih muamalah secara 
umum seperti hak kepemilikan, hak-hak pekerja, perkara-perkara di mana negara bisa 
intervensi dll. Di waktu yang sama kata ekonomi juga memiliki konsep yang 
menjelaskan bahwa ilmu ini adalah ilmu yang menjelaskan tentang perilaku baik 
individu atau golongan dalam kegiatan ekonomi seperti, produksi, distribusi dan 
konsumsi serta titik perbedaan antara ekonomi Islam dan ekonomi konvensional.  
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 Metodologi yang digunakan oleh para pakar ekonomi dalam memahami konsep 
ekonomi Islam di awal-awal kemunculannya seperti yang disebutkan di atas. Dengan 
menggiring opini bahwa pakar ekonomi Islam adalah mereka yang berkompeten dan 
memiliki kemampuan dalam memahami konsep fikih Mualamah seperti masalah 
asuransi, konsep jual beli kontemporer, dan segala transaksi-transaksi keuangan 
kontemporer lainnya. Hal ini menyebabkan seorang pakar ekonomi terjebak pada 
pemahaman dan penjelasan masalah-masalah cabang-cabangnya (far’iyyah) dalam 
fikih, yang seharusnya ia bisa mencurahkan tenaganya untuk memberikan pencerahan 
dan penjelasan tentang aturan-aturan ekonomi di bawah naungan cahaya Islam yang 
komprehensif. Hal ini disebabkan metodologi yang mengesampingkan nilai-nilai dasar 
pada sebuah penelitaan kelak hanya akan menjadikan penelitanya terfokuskan pada 
konsep-konsep far’iyah. Tentu pembahasan kami mengenai ekonomi Islam di atas tidak 
bermaksud untuk menyatakan bahwa seorang ekonom Islam tidak perlu memperdalami 
masalah-masalah fiqh yang furuiyah. Bahkan ini adalah sebuah syarat yang wajib 
dimiliki oleh seseorang saat ia ingin menjadi seorang ekonom Islam. Namun yang kami 
maksud adalah, seorang ekonom Islam selain ia harus memfokuskan dirinya untuk 
mempelajari hukum-hukum fikih bab muamalah ia pun harus meluaskan cakrawala 
pemikirannya dalam membahas dampak ekonomi Islam terhadap perilaku manusia baik 
secara individu atau golongan. 

 Adapun pengaruh secara historis pada studi ekonomi Islam mulai muncul dan 
berkembang melalui langkah dan proses yang berlandaskan pada penambahan sentuhan 
sentuhan agama atas segala sesuatu yang dikerjakan oleh umat Islam di masa sejarah 
dahulu, dan menganggap itu sebagai sudut pandang agama yang bersifat komprehensif, 
sempurna dan mengikat. Kita dapati bahwa contoh-contoh pembahasan terkait tentang 
keuangan yang bersifat umum selalu berlandaskan pada konsep keuangan yang 
dipraktikan oleh dua generasi kekhilafahan yaitu dinasti Umawi dan Abbasiah, yang 
seharusnya bisa difokuskan pada pandangan-pandangan dasar terkait keuangan Islam  
yang berlandaskan langsung dari sumber-sumber yang asli sambil mempelajari praktik-
praktik ekonomi pada masa itu. 

 Dari sisi lain para pemikir Islam di pertengahan abad tersandera dengan keadaan 
yang menghalangi mereka di antaranya penjajahan dan perang ide pikiran atau faham 
kapitalisme dan sosialisme. Hal ini semua menyebabkan penggunaan istilah-istilah barat 
dalam konsep ekonomi Islam dan terkadang menggunakan pemikiran-pemikiran dasar 
yang non Islami dalam membangun kerangka berfikir Islam. Maka kita dapati banyak 
peneliti yang mencoba untuk mencari benang merah antara konsep kapitalisme dan 
konsep ekonomi Islam, sebagaimana munculnya kajian-kajian ekonomi Islam untuk 
menggugurkan konsep riba dalam perkara utang piutang. Hal ini akan menjadi mudah 
jika kita memahami konsep keuangan secara konvensional. 

 Dampak lainnya adalah dengan tertinggal dan tidak stabilnya gerakan konsep 
ekonomi Islam di negara-negara Islam, pada akhirnya menjadikan hilangnya 
kepercayaan diri para peneliti ekonomi Islam. Hal ini bisa kita lihat bahwa peneliti 
ekonomi Islam berda dalam kebingungan antara berusaha memberikan solusi sesuai 
dengan konsep Islam terkait dengan permasalahan ekonomi Islam yang terjadi di 
berbagai negara Islam dan antara berusaha untuk menerapkan konsep ekonomi Islam 
secara komprehensif. Dua hal ini pada akhirnya saling bercampur yang tidak bisa 
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dibedakan antara satu dengan yang lainnya. Sebagai contoh, bahwa beberapa peneliti 
ekonomi Islam di negara mereka berhadapan pada konsep bahwa negara tidak boleh 
intervensi dalam kegiatan ekonomi dengan kenyatan yang tejadi di lapangan bahwa 
negara berhak intervensi dalam hal tersebut. Andai saja para peneliti – peneliti di atas 
hidup di zaman sekarang, mereka akan mendapati bahwa intervensi negara ada di setiap 
tempat, maka akan banyak kepentingan kepentingan yang menyebabkan negara bisa 
intervensi. 

 Tantangan berat bagi konsep ekonomi Islam saat ini adalah bahwa konsep 
ekonomi Islam  harus bisa membedakan antara konsep ekonomi Islam itu sendiri dengan 
usulan-usulan  mengenainya, yang tentu harus di bawah naungan Islam untuk 
menyelesaikan masalah masalah ekonomi yang muncul di banyak negara Islam. Dan 
bagi ekonom muslim sebaiknya menghadirkan pemikiran pemikirannya dalam konsep 
ekonomi Islam   yang bisa diterapkan di masyarakat, dan bagaimana perubahan besar 
ini terjadi, baik dari segi konsep konsumsi secara umum dan khusus, atau konsep 
investasi secara umum dan khusus dll. Serta konsep pengelolaan sumber kekayaan agar 
tidak berputar di orang kaya saja. 

 Atas dasar ini, maka adanya desakan dan kepentingan untuk menjelaskan konsep 
ekonomi Islam yang sebenarnya yang terlepas dari gangguan-gangguan ini. Tidak ada 
cara untuk itu kecuali kembali kepada sumber-sumber dasar pada ilmu ini, yaitu Al-
Qur’an dan Hadits. Disinilah peranan pengarang untuk menjelaskan sumber sumber 
dasar ilmu ekonomi Islam yang berasal dari Al-Qur’an dan Hadits yang terlepas dari 
pengaruh-pengaruh pembahasan yang sebelumnya. 

 
Metodologi Penulisan  

Telah terhimpunnya dasar-dasar teks-teks ini yang dinukil dari Al-Qur’an serta 
kitab-kitāb hadits yang kurang lebih mencapai 40 ribu hadits yang di ambil dari 
beberapa kitāb induk hadits, seperti Kitāb (Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Muattha 
karya Imam Malik, Sunan An-Nasai, Shahih At-Tirmidzi dan Sunan Abu Daud). 
Sebagaimana itu tertulis dan terbukukan di Kitāb Jami Al-Ushul  karya Imam Abu 
Saadat Al-Mubarak bin Muhammad Al-Atsir Al-Jazari yang wafat di tahun 606 hijriah 
yang kurang lebih Kitāb ini terdiri dari 9523 hadits yang disusun dalam 11 juz, yang 
kemudian ditambahkan dengan Kitāb sebelumnya seperti Kitāb Musnad Imam Ahmad, 
Musnad Abu ya’la , Musnad Al-Bazzar serta Mu’jam Al-Kabir, Al-Awsath dan As-
Shagir karya Imam At-Thabrani. Sebagaimana terkumpul di Kitāb  Majma Az-Zawaid 
dan Manbau’l Fawaidh karya Al-Hafidzh Nuruddin Ali bin Abu bakar Al-Haitsami 
(735-807 ) yang di-tahrir oleh Al-Hafidzh Al-Iraqi dan Ibnu Hajar Al-Atsqolani yang 
terdiri dari 10 juz yang mencapai kurang lebih 21 ribu hadits. 

 Kemudian ditambahkan dengan kumpulan hadits yang diambil Kitāb Al-
Mathalib Al ‘Aliyah bizawaid Al-Masanid At-Tsamaniah karya Ibnu Hajar Al-Atsqolani 
(773- 852) yang terdiri dari delapan musnad (selain 12 kitāb yang sudah disebutkan 
sebelumnya, yang terkumpul di Jami Ushul dan Majma’ az -zawaid). Delapan musnad 
ini adalah: musnad At-Thoyalisi, Humaidi, Ibnu Abi Umar, Musaddad, Ibnu manii’ Ibnu 
Abu Syaibah, Abdul ibn Hamid, dan Haristh ibn Usamah. Dimana Ibnu Hajar telah 
menambahkan kepadanya di kitāb itu dan riwayatnya dari musnad Ibnu Ya’la dan juga 
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musnad Ishaq ibn Ruhaweih. Kitāb Al-Mathalib Al-Aliah terdiri dari 4702 hadits yang 
dibagi dalam 4 jilid. 

Kemudian Komite Ilmiah Pusat Penelitian Ekonomi Islam di King Abdul Aziz 
University di Jeddah meminta saya untuk menambahkan hadits-hadits yang 
dikumpulkan oleh ibnu Majah, yang belum diambil dari enam buku pertama. Oleh 
karenanya saya mencari di Sunan Ibnu Majah dan menyeleksi 4.341 hadits, menjadi 139 
hadits yang tidak saya ambil dari buku-buku sebelumnya, dan saya kumpulkan di 
pembahasannya masing-masing, seperti yang saya lihat pada riwayat ibnu Majah dalam 
154 hadits lainnya. 

 Maka total teks di Kitāb kita terdiri dari 515 teks Al-Qur’an dan 2461 teks yang 
bersumber dari hadits dan atsar, dan sedikit kali adanya pengulangan teks di tema yang 
berbeda kecuali jika memang berhubungan dengan satu tema, dan saya anggap itu 
penting untuk dimasukan. Saya ingin memasukan teks-teks ini dengan tanpa ditambahi 
dengan penjelasan atau tafsiran dengan keyakinan dari saya bahwa teks-teks tersebut 
akan menjelaskan dengan sendirinya, sehingga orang yang membaca kitāb ini tidak 
terpengaruhi dalam memahami teks-teks tersebut. 

 Saya susun teks-teks tersebut di dalam kitāb ini disesuaikan dengan tema dan 
objek pembahasannya, saya berusaha sekuat tenaga agar tidak terjadi pengulangan teks, 
dengan menyertakan nomor untuk setiap teks yang terulang penulisannya, namun tentu 
saja kitanb ini tidak terlepas dari beberapa pengulangan terlebih jika teks tersebut bisa 
dijadikan rujukan untuk beberapa tema. 

 Terakhir, saya hanya memilih beberapa teks dari Al-Qur’an tanpa menyebutkan 
semua teks Al-Qur’an yang berhubungan dengan tema yang sama. Sebagai contoh, tema 
tentang keadilan, saya hanya memilih beberapa ayat yang penting dan saya berikan 
petunjuk jumlah ayat serta pentingnya merujuk kepada ayat-ayat tersebut dengan 
menggunakan daftar ayat. Ini semua terjadi karena banyaknya ayat yang menjelaskan 
tentang tema keadilan. Hal ini juga saya lakukan di banyak tema-tema yang lainnya, 
dalam satu tema saya sertakan terlebih dahulu dalil atau teks dari Al-Qu’ran kemudian 
hadits kemudian atsar. Selain itu, telah tersusun pengumpulan teks-teks yang ada di 
dalam kitāb ini terbagi dalam beberapa pasal, cabang dan paragraph, dimana beberapa 
paragraph terdiri dari beberapa judul disebabkan banyaknya teks yang berkaitan 
dengannya.  

Kitāb ini terdiri dari 10 bab mengenai ekonomi, di bab pertama dijelaskan 
hubungan agama dengan ekonomi yang disertai dengan teks-teks yang berhubungan 
dengan dasar dan pondasi umum yang memberikan gambaran bagaimana seorang 
muslim melakukan kegiatan ekonomi yang sesuai dengan syariah Islam   yang 
dijelaskan di bab dua. 

 Di bab tiga difokuskan pada dasar-dasar dan kaidah kaidah umum tentang 
ekonomi Islam seperti teks-teks yang berhubungan dengan tema keadilan, ukhuwah, 
ihsan, tanggung jawab dan value. Sebagaimana bab ini juga membahas aturan aturan 
dasar dalam ekonomi Islam seperti aturan perputaran kekayaan, distribusi pendapatan 
dan sumber daya, perkembangan ekonomi, usia, jihad dengan harta serta masalah 
tinggal dan penduduknya. 
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 Bab 4 dan 5 diisi dengan sudut pandang mengenai kegiatan produksi dan 
konsumsi. Saya letakan beberapa teks yang memiliki kaitan dengan perilaku konsumen 
dalam membagi pemasukannya antara untuk konsumsi, menabung dan infak di jalan 
Allah. Perilaku konsumen ini merupakan salah satu masalah penting karena 
berhubungan dengan rambu-rambu yang dilarang agama. Saya juga meletakan teks-teks 
yang berhubungan dengan perilaku produsen serta investor yang pembahasannya telah 
sedikit disinggung di bab tiga yang menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
unsur-unsur produksi, investasi serta tujuan produksi. Saya khususkan pembahasan 
mengenai akhlak dan adab yang berkaitan dengan tema produksi mengingat pentingnya 
pembahasan ini,  

 Bab 6 membahas tentang aturan pasar serta berbagai macam jenis transaksi juga 
undang-undangnya dalam ekonomi Islam, saya juga memberikan ruang khusus untuk 
pembahasan mengenai kebebasan dalam berekonomi, kerjasama, serta sisi akhlak dan 
adab dalam transaksi-transaksi yang terjadi di pasar. 

 Adapun bab 7 difokuskan pada ajaran-ajaran atau syiar-syiar ekonomi Islam 
seperti zakat, keharaman riba, mata uang , keseimbangan global, dan mudhrabah. 

 Bab 8 membahas mengenai peranan negara dalam kegiatan ekonomi, tentang 
konsep kepemilikan dan segala yang berhubungan dengan ekonomi dalam skala makro. 

 Bab 9 membahas tentang pendapatan negara secara umum serta peranan zakat 
sebagai salah satu sumber pendapatan negara , juga membahas tentang belanja negara. 

 Di bab terakhir saya tuliskan teks-teks yang berhubungan dengan masalah harga 
antara barang dan mata uangnya di fase pertama mengingat masalah ini memiliki 
pengaruh yang cukup besar dalam memahami teks-teks yang berkaitan dengan harga 
atau value. Disebabkan bahasan ini ada sangkutannya dengan sejarah, maka saya 
masukan teks-teksnya dari sumber yang lain, sumber-sumber yang lain ini saya 
sebutkan di awal-awal bab 10. 

Saya susun teks-teks tersebut sebagaimana berikut : 

1. Saya letakan ayat Al-Qur’an sebelum hadits, dan susunan ayat ini sesuai dengan tema 
yang dibahas. 

2. Saya susun hadits disesuaikan dengan narasi yang sesuai dengan tema, maka jika ada 
hadits-hadits yang sama maka saya susun sesuai dengan yang ada di dalam kitab-
kitāb hadits dengan perincian sebagai berikut. 

Al-Bukhari – Muslim – Muattha karya Imam malik – An-Nasai – At-Tirmidzi- Abu 
daud – Ibnu majah – Ahmad – At-Thabari di Mu’jam Kabir – At-Thabari di Mu’jam 
Awsath – At-Thabari di Mu’jam As-Shagir – Abu Ya’la – Al-Bazar dan kemudian 
kitab-kitāb musnad yang lainnya. Maka apa yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
diutamakan dari riwayat Imam Muslim. Apa yang diriwayatkan Imam Muslim lebih 
diutamakan dari yang diriwayatkan Imam Malik di Kitāb Muattha. Apa yang ada di 
Kitāb Muattha didahulukan dari apa yang ada di kitāb Sunan An-Nasai, dan seperti 
ini seterusnya. 

3. Adapun jika ada satu hadits diriwayatkan lebih dari satu muhadits, maka didahulukan 
riwayat yang lebih banyak di kitāb induk hadits. Namun, jika ternyata sama jumlah 
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perawinya, maka susunanya mengikuti susunan atau aturan yang disebutkan di 
atasnya.  

4. Adapun terkait enam kitāb hadits yang terakhir itu juga mengikuti aturan dengan 
didahulukan dulu enam kitāb induk hadits. 

5. Apa yang disepakati  oleh dua syeikh (Imam Bukhari dan Imam Muslim) 
didahulukan dari hadits yang tidak disepakati oleh dua syeikh meskipun diriwayatkan 
oleh banyak orang. Selain itu, apa yang diriwayatkan oleh salah satu syeikh 
didahulukan dari hadits yang diriwayatkan oleh orang lain meskipun itu banyak, 
sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad sendirian didahulukan dari hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam At-Thabrani, Abu Ya’la, dan Bazar bersama-sama. 

6. Saya juga menyertakan apa yang diriwayatkan oleh seorang sahabat dari jalur 
muhadits yang lain dengan teks yang sama. Apabila para muhadits sepakat dengan 
satu redaksi teks, dalam kondisi ini saya sertakan simbol-simbol setiap sumber di 
awal hadits dan kitab-kitabnya. Adapun jika meriwayatkan redaksi hadits yang sama 
dari sahabat yang lain, maka saya sertakan di akhirnya nama muhadits yang 
meriwatkan serta nama sahabat yang menjadi sumbernya. Begitu juga jika ada 
perubahan beberapa kata dalam sebuah hadits maka saya menyebutkan “ semisalnya” 
atau sepertinya di akhir hadits dengan menyertakan nama muhadits dan nama 
shahabat perawi hadits. 

Saya juga berusaha untuk menyertakan penjelasana dari syaikh Abdul Qadir Al-
Arnauth Ad-Dimasqi, seorang muhaqqiq kitāb Jami Ushul atas setiap hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Malik, An-Nasai, Tirmidzi, dan Abu Daud. Ini semua agar 
mendapat pemahaman yang komprehensif mengenai derajat hadits. Adapun hadits-
hadits yang terdapat di Kitāb Majma Az-Zawaid, saya sertakan di akhir setiap haditsnya 
komentar Al-Hafidz Al-Haistami mengenai derajat haditsnya. Adapun hadits yang di 
Sunan Ibnu Majah dan Al-Mathalib Al-Aliyah, kedua pengarang tidak menyertakan 
penjelasan mengenai derajat hadits, oleh karena itu saya tuliskan hadits tanpa 
penjelasan. Maka untuk para pembaca agar kembali ke kitab-kitāb ulumul hadits untuk 
mengetahui derajat hadits yang ada di kitāb tersebut. 

 

Simbol Simbol  

 Dalam menyebutkan ayat, saya ku tuliskan nomor surat disertai nomor ayat, 
seperti (QS. Ali Imran, 154) 

Dalam menyebutkan hadits, saya tuliskan di awal hadits sebuah huruf yang 
menjadi simbol dari 20 Kitāb hadits kemudian setelahnya dituliskan nama sahabat yang 
meriwayatkan hadits seperti contoh ( ھنع الله يضر ةریرھ وبأ – خ     yang artinya dari Kitāb 
shahih bukhari Riwayat abu Hurairah. Adapun simbol simbol nama Kitāb sebagai 
berikut : 

Kha : shahih Bukhari 

Mim : shahih Muslim  

Tha : Al-Muathha  
Sin : Sunan An-Nasai  

Ta : Sunan Tirmidzi  



 

xviii 
 

Dal : Sunan Abu Daud  

Ha mim : Musnad Ahmad  

Jim ha : Sunan Ibnu Majah  

Tha ba : Mu’jam Kabir At-Thabrani  

Tha sin : Mu’jam Awsath karya At-Thabrani  
Tha sho : Mu’jam Shagir karya At-Thabrani  

Ain : Musnad Abu Ya’la  

Zai : Musnad Bazzar  

ایط    : Musnad At-Thayalisi 

  Musnad Humaidi : دیمح

  Musnad Ibnu Abi Umar : مع

  Musnad Musadad : سم

 ’Musnad Ibnu Manii : نم
  Musnad Ibnu Abi Syaibah : بش

 Musnad Abdu Ibnu Hamid : دبع

  Musnad Harist ibn Abu Salamah : اح

  Musnad Ishaq ibn Rahaweih : ار

 

Dan di setiap penulisan hadits, saya sertakan posisinya di dalam kitāb induk 
dengan format seperti ini: apabila berada di dalam kitāb Jami Ushul (percetakan 
Damaskus, perpustakaan Halwani, Mallah, dan Bayan 1976 M), dituliskan sebagaimana 
berikut:  

  510 ص – 4 ج

Symbol ج  berarti dari Kitāb Jami Ushul, sedangkan angka yang ada setelahnya 
menjelaskan tentang jilid atau juz berapa, kemudian huruf ص  sebagai informasi 
halaman, dan angka setelahnya sebagai angka halaman di juz atau jilid tersebut. Apabila 
haditsnya berasal dari Kitāb Majma Az-Zawaid maka tertulis di akhir hadits:  

  13 ص – 5 م

Dimana huruf م  sebagai symbol nama kitāb dan angka yang ada setelahnya 
sebagai nomer juz atau jilid, kemudian huruf ص   dan angka setelahnya sebagai 
penjelasan terkait halaman di juz tersebut. Untuk Kitāb Majma Az-Zawaid,  saya 
menggunakan cetakan kedua yang dicetak oleh penerbit dari Kitāb di Beirut tahun 1967, 
apabila haditsnya berasal dari Kitāb Al-Mathalib Al-Aliayah  sebagai contoh disertakan 
di akhir setiap hadits:  

  412 ص – 3 اطم

Yang berarti hadits ini diambil dari Kitāb aslinya di juz 4 halaman 412, untuk 
Kitāb ini aku menggunakan Kitāb dari percetakan kementrian wakaf Kuwait dengan di-
tahqiq oleh Habib Ar-Rahman Al-A’dzom tanpa disertai penjelasan tentang tanggal.  
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Kemudian jika hadits berasal dari sunan Ibnu Majah maka tertulis di akhirnya 
sebagai contoh : ھج  untuk nama Kitāb, dan angka setelahnya untuk menjelaskan juz 
berapa serta berada di halaman berapa. Untuk kitāb ini aku menggunakan cetakan dari 
Daar Fikr yang di-tahqiq oleh Muhammad Fuad Abdul Baqi, tanpa menyebutkan 
tanggal. 

Sebagaimana Saya juga harus menunjukan bahwa susunan yang telah saya pilih 
untuk menetapkan fasal, furu dan paragraf.  

 

                                                                                          

   Prof. Dr. Monzer Kahf 
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I. PEMBAHASAN PERTAMA: ETIKA BISNIS SERTA TUJUANNYA 
 

A. Agama dan Ekonomi 

1. Korelasi antara Aktivitas Ekonomi dengan Aktivitas  Manusia dalam 
Beragama 

 
No. 1 
Firman  Allah SWT dalam Surah Ghāfir (40) Ayat 17: 

 بِاسَلحِْا عُيْرِسَ Dَّٰا َّناِۗ مَوْـَيلْا مَلْظُ لاَ ۗ تْبَسَكَ ابمَِ سٍۢفْـَن ُّلكُ ىزٰتجُْ مَوْـَيلْاَ
Artinya: Pada hari ini setiap jiwa diberi balasan sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya. 
Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. Sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya. 
 
No. 2 
Firman  Allah SWT dalam Surah An-Najm (53) Ayat 39-41: 

 )41( فىَوْلأَْا ءَازَلجَْا هُازَيجُْ َّثمُ )40( ىرَـُي فَوْسَ هُيَعْسَ َّنأَوَ )39( ىعَسَ امَ َّلاإِ نِاسَنْلإِْلِ سَيْلَ نْأَ

Artinya: Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya,dan 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian akan diberi 
balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. 
 
No. 3 
Firman  Allah SWT dalam Surah Al-An’ām (6) Ayat 162: 
 

   ينَْۙمِلَعٰلْا بِّرَ Dِِّٰ تيِْاممََوَ يَايَمحَْوَ يْكِسُنُوَ تيِْلاَصَ َّناِ لْقُ
Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam. 
 
Aktifitas Ekonomi dan korelasinya dengan agama dan perhitungan (hisab)  
Adapun ayat dan haditsnya adalah sebagai berikut ini : 
 
No. 4 
Firman  Allah SWT dalam Surah Al-Mutafifīn (83) Ayat 1-5: 

 ُّنظُيَ لاَأَ )3( نَورُسِيخُْ مْهُونُزَوَ وْأَ مْهُولُاكَ اذَإِوَ )2( نَوفُوْـَتسْيَ سِاَّنلا ىلَعَ اولُاتَكْا اذَإِ نَيذَِّلا )1( ينَفِفِّطَمُلْلِ لٌيْوَ 
 )5( مٍيظِعَ مٍوْـَيلِ )4( نَوثُوعُْـبمَ مَُّْ�أَ كَئِلَوأُ

Artinya: Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)!, 
(Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 
dicukupkan, dan apabila mereka menakar atau menimbang (untuk orang lain), mereka 
mengurangi. Tidakkah mereka itu mengira, bahwa sesungguhnya mereka akan 
dibangkitkan, pada suatu hari yang besar. 
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No. 5 
Firman  Allah SWT dalam Surah Hūd (11) Ayat 87: 

شٰنَ امَ انَلِاوَمْاَ فيِْٓ لَعَفَّْـن نْاَ وْاَ Bَٓؤَُۤ?اٰ دُبُعْـَي امَ كَترَُّْن نْاَ كَرُم4َُْ كَتُولٰصَاَ بُيْعَشُيٰ اوْلُاقَ
ۤ

 مُيْلِلحَْا تَنْلاََ كََّناِۗ اؤُ
  دُيْشَِّرلا

Artinya: Mereka berkata, “Wahai Syuaib! Apakah agamamu yang menyuruhmu agar kami 
meninggalkan apa yang disembah nenek moyang kami atau melarang kami mengelola harta 
kami menurut cara yang kami kehendaki? Sesungguhnya engkau benar-benar orang yang 
sangat penyantun dan pandai.” 
 
No. 6 
Firman  Allah SWT dalam Surah Al-Arāf (7) ayat 85: 

 لَيْكَلْا اوفُوْاَفَ مْكُبَِّّر نْمِّ ةٌنَيِّـَب مْكُتْءَاۤجَ دْقَ هُيرُْغَ هٍلٰاِ نْمِّ مْكُلَ امَ Dَّٰا اودُبُعْا مِوْقَٰـي لَاقَ اۗبًْـيعَشُ مْهُاخَاَ نَيَدْمَ لىٰاِوَ
  ينَْۚنِمِؤُّْم مْتُْـنكُ نْاِ مْكَُّل يرٌْخَ مْكُلِذٰ اۗهَحِلاَصْاِ دَعْـَب ضِرْلاَْا فىِ اوْدُسِفْـُت لاَوَ مْهُءَاۤيَشْاَ سَاَّنلا اوسُخَبْـَت لاَوَ نَازَْـيمِلْاوَ

Artinya: Dan kepada penduduk Madyan, Kami (utus) Syuaib, saudara mereka sendiri. Dia 
berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah. Tidak ada tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. 
Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Sempurnakanlah 
takaran dan timbangan, dan jangan kamu merugikan orang sedikit pun. Janganlah kamu 
berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Itulah yang lebih baik bagimu 
jika kamu orang beriman.” 
 
No. 7 
Firman  Allah SWT dalam Surah Hūd (11) ayat 84-85: 

 يرٍْبخَِ مْكُارَأَ نيِّإِ نَازَيمِلْاوَ لَايَكْمِلْا اوصُقُْـنـَت لاَوَ هُيرُْغَ هٍلَإِ نْمِ مْكُلَ امَ Dََّا اودُبُعْا مِوْـَق َ� لَاقَ ابًْـيعَشُ مْهُاخَأَ نَيَدْمَ لىَإِوَ
 مْهُءَايَشْأَ سَاَّنلا اوسُخَبْـَت لاَوَ طِسْقِلِْ� نَازَيمِلْاوَ لَايَكْمِلْا اوفُوْأَ مِوْـَق َ�وَ )84( طٍيمحُِ مٍوْـَي بَاذَعَ مْكُيْلَعَ فُاخَأَ نيِّإِوَ
 )85( نَيدِسِفْمُ ضِرْلأَْا فيِ اوْـَثعْـَت لاَوَ

Artinya: Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, Syuaib. Dia berkata, 
“Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu 
kurangi takaran dan timbangan. Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik 
(makmur). Dan sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab pada hari yang 
membinasakan (Kiamat). 

  نَيْدِسِفْمُ ضِرْلاَْا فىِ اوْـَثعْـَت لاَوَ مْهُءَاۤيَشْاَ سَاَّنلا اوسُخَبْـَت لاَوَ طِسْقِلِْ� نَازَْـيمِلْاوَ لَايَكْمِلْا اوفُوْاَ مِوْقَٰـيوَ
Artinya: Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah 
kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan jangan kamu membuat kejahatan di 
bumi dengan berbuat kerusakan 
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B. Problematika dan Tantangan Etika Bisnis Islam 

1. Ibadah dan Syukur 

a. Beribadah kepada Allah dalam Kerangka Etika Bisnis Islam 
 
No. 8 
Firman  Allah SWT dalam Surah Adz-Dzāriyāt (51) ayat 56: 

  نِوْدُبُعْـَيلِ َّلااِ سَنْلاِْاوَ َّنلجِْا تُقْلَخَ امَوَ
Artinya: Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-
Ku. 
 
No. 9 
Firman  Allah SWT dalam Surah Al-A’rāf (7) ayat 10: 

   نَوْرُكُشْتَ اَّم لاًيْلِقَ شَۗيِاعَمَ اهَْـيفِ مْكُلَ انَلْعَجَوَ ضِرْلاَْا فىِ مْكُنَّّٰكمَ دْقَلَوَ
Artinya: Dan sungguh, Kami telah menempatkan kamu di bumi dan di sana Kami sediakan 
(sumber) penghidupan untukmu. (Tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur. 
 
No. 10 
Firman  Allah SWT dalam Surah Al-Hajj (22) ayat 41: 

   رِوْمُلاُْا ةُبَقِاعَ Dِِّٰوَ رِۗكَنْمُلْا نِعَ اوََْ�وَ فِوْرُعْمَلِْ� اوْرُمَاَوَ ةَوكَّٰزلا اوُـَتاٰوَ ةَولَّٰصلا اومُاقَاَ ضِرْلاَْا فىِ مْهُنَّّٰكَّم نْاِ نَيْذَِّلاَ
Artinya: (Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kedudukan di bumi, mereka melaksanakan 
salat, menunaikan zakat, dan menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari yang 
mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan. 
 
No. 11 
Firman  Allah SWT dalam Surah Al-Ahzāb (33) ayat 72: 

نُاسَنْلاِْا اهَلَحمََوَ اهَْـنمِ نَقْفَشْاَوَ اهَـَنلْمَِّْيح نْاَ ينَْبَاَفَ لِابَلجِْاوَ ضِرْلاَْاوَ تِوٰمَّٰسلا ىلَعَ ةَنَامَلاَْا انَضْرَعَ َّ¤اِ
ۗ

 امًوْلُظَ نَاكَ هَّناِ 
  لاًۙوْهُجَ

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan gunung-
gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan 
melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu 
sangat zalim dan sangat bodoh. 
 
No. 12 
Nabi bersabda: 

 اوءُرَـْقا لُوقُـَي َّثمُ ةِرَطْفِلْا ىلَعَ دُلَويُ َّلاإِ دٍولُوْمَ نْمِ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ 
 } مُيِّقَلْا نُيدِّلا كَلِذَ Zَِّا قِلْلخَِ لَيدِبْـَت لاَ اهَْـيلَعَ سَاَّنلا رَطَفَ تيَِّلا Zَِّا ةَرَطْفِ {

Artinya: Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: Seorang 
bayi tidak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia berada dalam kesucian (fitrah). Lalu dia 
berkata: “Bacalah oleh kalian firman Allah yang berbunyi: …tetaplah atas fitrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrahnya itu. Tidak ada perubahan atas fitrah Allah 
itulah agama yang lurus” (QS. Ar-Rum (30): 30).  
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(HR. Muslim, No. 4804, Kitab: Takdir, Bab: Makna "Setiap Anak Terlahir dalam Keadaan 
Fitrah”.) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan: 

 وْأَ هِنِادَوِّهَـُي هُاوَـَبأَفَ ةِرَطْفِلْا ىلَعَ دُلَويُ دٍولُوْمَ ُّلكُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ  
 ءَاعَدْجَ اهَيفِ ىرَـَت لْهَ ةَمَيهِبَلْا جُتَْـنـُت ةِمَيهِبَلْا لِثَمَكَ هِنِاسَجِّيمَُ وْأَ هِنِارَصِّنَـُي

Artinya:  Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata; Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam 
bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orangtuanyalah 
yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi sebagaimana binatang 
ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat 
padanya?". 
(HR.Bukhari, No. 1296, Kitāb: Jenazah, Bāb:  Pembicaraan Tentang Keberadaan Mayit dari 
Anak-Anak Kaum Musyrikin) 
 
No. 13 
Nabi bersabda: 

 مْهِفِلاَتِخْاوَ مْلهِِاؤَسُبِ مْكُلَْـبـَق نَاكَ نْمَ كَلَهَ اََّنمإِ مْكُتُكْرَـَت امَ نيِوعُدَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 مْتُعْطَتَسْا امَ هُنْمِ اوتُأْفَ رٍمَِْ´ مْكُتُرْمَأَ اذَإِوَ هُوبُنِتَجْافَ ءٍيْشَ نْعَ مْكُتُْـيََ� اذَإِفَ مْهِئِايَبِنْأَ ىلَعَ

Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
"Biarkanlah apa yang aku tinggalkan untuk kalian, hanyasanya orang-orang sebelum kalian 
binasa karena mereka gemar bertanya dan menyelisihi nabi mereka, jika aku melarang kalian 
dari sesuatu maka jauhilah, dan apabila aku perintahkan kalian dengan sesuatu maka 
kerjakanlah semampu kalian."  
(HR. Bukhari,  No. 6744, Kitāb: Berpegang Teguh terhadap Kitāb dan Sunnah, Bāb:  
Mengikuti Sunah-Sunah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam) 
 
No. 14 
Nabi bersabda: 

 ةِيَلآْا هِذِهَ فيِ لُوقُـَت فَيْكَ ةَبَلَعْـَث َ?أَ vَ تُلْقُـَف َّنيِشَلخُْا ةَبَلَعْـَث َ?أَ تُلْأَسَ لَاقَ ُّنيِابَعَّْشلا ةََّيمَأُ وبُأَ نيِثََّدحَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ اهَْـنعَ تُلْأَسَ ايرًبِخَ اهَْـنعَ تَلْأَسَ دْقَلَ Zَِّاوَ امَأَ لَاقَ } مْكُسَفُـْنأَ مْكُيْلَعَ {
 ةًرَـَثؤْمُ ايَـْندُوَ اعًـَبَّـتمُ ىوًهَوَ اعًاطَمُ ا�حشُ تَيْأَرَ اذَإِ َّتىحَ رِكَنْمُلْا نْعَ اوْهَانَـَتوَ فِورُعْمَلِْ? اورُمِتَـْئا لْبَ لَاقَـَف
 هِيفِ برَُّْصلا برَِّْصلا مvََّأَ مْكُئِارَوَ نْمِ َّنإِفَ َّماوَعَلْا كَنْعَ عْدَوَ كَسِفْـَنبِ نيِعْـَي كَيْلَعَـَف هِيِأْرَبِ يٍأْرَ يذِ لِّكُ بَاجَعْإِوَ
 هِلِمَعَ لَثْمِ نَولُمَعْـَي لاًجُرَ ينَسِخمَْ رِجْأَ لُثْمِ مْهِيفِ لِمِاعَلْلِ رِمْلجَْا ىلَعَ ضٍبْـَق لُثْمِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Jariyah Al-Lakhmi dari Abu Umaiyah 
Asy-Sya'bani ia berkata: Aku menemui Abu Tsa'labah Al-Khusyani lalu aku berkata 
padanya: "Apa yang kamu perbuat dengan ayat ini?", Ia bertanya: "Ayat yang mana?", Aku 
menjelaskan: “Firman Allah Ta'ala, Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah 
orang yang sesat itu akan memberi mudarat kepadamu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk, (QS. Al-Ma`idah: 105). Abu Tsa'labah berkata: "Ingatlah, demi Allah, kamu 
bertanya dengan orang yang tahu, aku pernah menanyakannya kepada Rasulullah 
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Shallallahu 'alaihi Wasallam, lalu beliau menjawab, "Akan tetapi, perintahkanlah kebaikan 
dan cegahlah kemungkaran hingga kamu melihat kekikiran yang ditaati, hawa nafsu yang 
diikuti, kehidupan dunia lebih diprioritaskan dan kekaguman setiap orang dengan 
pendapatnya, engkau harus (berpegangan) terhadap mata hatimu dan tinggalkan orang-
orang awam, karena dibalik kalian akan ada suatu masa dimana kesabaran saat itu laksana 
memegang bara api, orang yang beramal saat itu sama seperti pahala lima puluh orang yang 
melakukan seperti amalan kalian.”. Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Selain 'Utbah 
menambahiku, dikatakan: "Wahai Rasulullah, pahala lima puluh orang dari kami atau dari 
mereka?", Beliau menjawab: "Bahkan pahala limapuluh orang dari kalian."  
(HR. Abu Dawud, No, 3778, Kitāb:  Peperangan Besar, Bāb:  Perintah dan Larangan , (HR. 
At-Tirmidzi, No. 3060, Fi Tafsir, Bāb: Surat Al-Ma’idah; HR. Abu Dawud, No. 4341, Fi 
Al-Malahim, Bāb: Al-Amr wa An-Nahyi; HR. Ibnu Majah No. 4014 Fī Fitan, Bāb: Firman 
Allah: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu”. Sanadnya dha’if, akan tetapi 
banyak riwayat lain yang menguatkannya (syawahid-nya), Imam At-Tirmidzi memandang 
hadits ini hasan gharib, diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Imam Al- 
Hakim, Imam Al-Baihaqi, Majma Az-Zawaid, 7/382)    

b. Tidak Beribadah kepada Allah Layak Menerima Sanksi 
 
No. 15 
Firman  Allah SWT dalam Surah Muhammad (47) ayat 38: 

 مُتُـْناَوَ ُّنيِغَلْا Dُّٰاوَۗ هسِفَّْـن نْعَ لُخَبْـَي اََّنماِفَ لْخَبَّْـي نْمَوَۚ لُخَبَّْـي نَّْم مْكُنْمِفَ Dِّٰۚا لِيْبِسَ فيِْ اوْقُفِنْـُتلِ نَوْعَدْتُ ءِلاَۤؤُهٰٓ مْتُـْناَهٰٓ
 ٣٨ - ࣖ مْكُلَاثَمْاَ اوْٓـُنوْكُيَ لاَ َّثمُ مْۙكُيرَْغَ امًوْـَق لْدِبْـَتسْيَ اوَّْلوَـَتـَت نْاِوَ ۗ ءُاۤرَقَفُلْا

Artinya: Ingatlah, kamu adalah orang-orang yang diajak untuk menginfakkan (hartamu) di 
jalan Allah. Lalu di antara kamu ada orang yang kikir, dan barangsiapa kikir maka 
sesungguhnya dia kikir terhadap dirinya sendiri. Dan Allah-lah Yang Mahakaya dan 
kamulah yang membutuhkan (karunia-Nya). Dan jika kamu berpaling (dari jalan yang 
benar) Dia akan menggantikan (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan 
(durhaka) seperti kamu (ini). 
  
No. 16 
Firman  Allah SWT dalam Surah Al-Fath (48) Ayat 11: 

 لْقُ مِِْۗ«وْلُـُق فيِْ سَيْلَ اَّم مْهِتِنَسِلَِْ� نَوْلُوْقُـَيۚ انَلَ رْفِغْـَتسْافَ َ¤وْلُهْاَوَ انَلُاوَمْاَ آنَْـتلَغَشَ بِارَعْلاَْا نَمِ نَوْفَُّلخَمُلْا كَلَ لُوْقُـَيسَ
  ايرًْبِخَ نَوْلُمَعْـَت ابمَِ Dُّٰا نَاكَ لْبَۗ اعًفْـَن مْكُبِ دَارَاَ وْاَ ا½رضَ مْكُبِ دَارَاَ نْاِ اـًٔيْشَ Dِّٰا نَمِّ مْكُلَ كُلَِّْيم نْمَفَ

Artinya: Orang-orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan berkata 
kepadamu, “Kami telah disibukkan oleh harta dan keluarga kami, maka mohonkanlah 
ampunan untuk kami.” Mereka mengucapkan sesuatu dengan mulutnya apa yang tidak ada 
dalam hatinya. Katakanlah, “Maka siapakah yang dapat menghalang-halangi kehendak 
Allah jika Dia menghendaki bencana terhadap kamu atau jika Dia menghendaki keuntungan 
bagimu? Sungguh, Allah Mahateliti dengan apa yang kamu kerjakan.” 
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No. 17 
Nabi bersabda: 

 ينَمِلِسْمُلْا نْمِ مْهِيْلَإِ جَرَخَفَ مِوُّرلا نْمِ امًيظِعَ ا½فصَ انَْـيلَإِ اوجُرَخْأَفَ مِوُّرلا ةِنَيدِبمَِ اَّنكُ لَاقَ بيِِّيجُِّتلا نَارَمْعِ بيِأَ مَلَسْأَ نْعَ
 ىلَعَ ينَمِلِسْمُلْا نْمِ لٌجُرَ لَمَحَفَ دٍيْـَبعُ نُبْ ةُلَاضَفَ ةِعَامَلجَْا ىلَعَوَ رٍمِاعَ نُبْ ةُبَقْعُ رَصْمِ لِهْأَ ىلَعَوَ رُـَثكْأَ وْأَ مْهُلُـْثمِ

 ُّيرِاصَنْلأَْا بَوُّيأَ وبُأَ مَاقَـَف ةِكَلُهَّْـتلا لىَإِ هِيْدَيَبِ يقِلْـُي Dَِّا نَاحَبْسُ اولُاقَوَ سُاَّنلا حَاصَفَ مْهِيفِ لَخَدَ َّتىحَ مِوُّرلا فِّصَ
ُ Dَّا َّزعَأَ اَّملَ رِاصَنْلأَْا رَشَعْمَ انَيفِ ةَيَلآْا هِذِهَ تْلَزِنْأُ اََّنمإِوَ لَيوِأَّْتلا اذَهَ ةَيَلآْا هِذِهَ نَولَُّوأَتَـَت مْكَُّنإِ سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ� لَاقَـَف
 َّنإِوَ تْعَاضَ دْقَ انَلَاوَمْأَ َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نَودُ ا½رسِ ضٍعْـَبلِ انَضُعْـَب لَاقَـَف هُورُصَِ¤ رَـُثكَوَ مَلاَسْلإِْا
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ هِيِّبِنَ ىلَعَُ Dَّا لَزَـْنأَفَ اهَْـنمِ عَاضَ امَ انَحْلَصْأَفَ انَلِاوَمْأَ فيِ انَمْقَأَ وْلَـَف هُورُصَِ¤ رَـُثكَوَ مَلاَسْلإِْا َّزعَأَ دْقَ Dََّا
 ىلَعَ ةَمَاقَلإِْا ةُكَلُهَّْـتلا تْنَاكَفَ } ةِكَلُهَّْـتلا لىَإِ مْكُيدِيَِْ´ اوقُلْـُت لاَوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اوقُفِنْأَوَ { انَلْـُق امَ انَْـيلَعَ ُّدرُـَي مََّلسَوَ
 مِوُّرلا ضِرَِْ´ نَفِدُ َّتىحَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اصًخِاشَ بَوُّيأَ وبُأَ لَازَ امَفَ وَزْغَلْا انَكَرْـَتوَ اهَحِلاَصْإِوَ لِاوَمْلأَْا

Artinya: Dari Aslam Abu Imran At-Tujibi ia berkata: "Ketika kami berada di kota Romawi, 
orang-orang Romawi mengeluarkan pasukan dengan jumlah barisan yang sangat besar 
untuk menghadapi kami, maka keluarlah sebagaian dari kaum muslimin untuk melawan 
mereka seperti jumlah mereka atau lebih banyak, orang-orang dari Mesir dipimpin 'Uqbah 
bin Amir, sedangkan semua pasukan dipimpin oleh Fadlalah bin 'Ubaid, kemudian seorang 
lelaki dari kaum muslimin keluar, dan menerobos ke barisan orang-orang Romawi, namun 
orang-orang berteriak dan mengatakan "Subhanallah”, dia telah menjerumuskan dirinya 
kepada kebinasaan”. Maka bangkitlah Abu Ayyub Al-Ansari dan berkata; "Wahai manusia, 
sesungguhnya kalian telah menakwilkan ayat ini seperti ini, bahwasannya ayat ini 
diturunkan kepada kami orang-orang Ansar, ketika Allah memuliakan kami dengan Islam 
dan banyak penolongnya, kemudian sebagian dari kami berbisik kepada yang lain tanpa 
diketahui oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, yaitu: "Sesungguhnya harta-harta 
kita telah hilang dan sesungguhnya Allah telah memuliakan Islam dan banyak penolongnya, 
bagaimana jika kita mengurusi harta kita dan memperbaiki yang hilang". Maka Allah 
menurunkan ayat kepada Nabi-Nya Shallallahu ‘alaihi Wasallam sebagai jawaban kepada 
kami atas apa yang telah kami katakan: "Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, 
dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” (QS Al-Baqarah: 
195). At-tahlukah dalam ayat ini maksudnya Al-iqamah (menetap) mengurusi masalah harta 
dan memperbaikinya, kemudian kita meninggalkan perang”. Abu Ayyub terus menerus 
maju bergerak berjihad di jalan Allah sampai ia di kebumikan di bumi Romawi." 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2976 Fī Tafsīr, Bāb: Dari Surat Al-Baqarah. (HR. Abu Dawud, No. 
2512, Fil Jihād, Bāb: Firman Allah “ Dan janganlah kamu membinasakan dirimu kejurang 
kebinasaan”, Hadits ini shahih, Imam At-Tirmidzi memandang hadits ini hasan gharib 
shahih. Imam Al-Hakim memandang hadits ini shahih. 
 
No. 18 
Nabi bersabda: 

 ايَـْنُّدلا فيِ اوبُغَترَْفَ ةَعَْـيَّضلا اوذُخَِّتـَت لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍوعُسْمَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
Artinya: Dari Al-Mughirah bin Sa'ad bin Al-Akhram dari ayahnya dari 'Abdullah bin Mas'ud 
berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: "Janganlah kalian berkutat pada 
ladang dan perdagangan, sehingga kalian menyukai dunia."  
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(HR. At-Tirmidzi, No. 2250 Kitāb: Zuhud, Bāb: Lain-Lain. Berkata Abu Isa: Hadits ini 
hasan. Makna hadits “Ad-dhai’ata” atau kebun maknanya adalah semisal tanah kebun, 
ladang, tanah pekarangan yang bersifat usaha seseorang yang menyebabkan terpenuhinya 
kebutuhan dirinya, Vol.1/hlm. 610) 

2. Amal Kebajikan 
 
No. 19 
Firman  Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 148: 

  رٌـْيدِقَ ءٍيْشَ لِّكُ ىلٰعَ Dَّٰا َّناِ ۗ اعًْـيجمَِ Dُّٰا مُكُبِ تÌَِْ اوْـُنوْكُتَ امَ نَيْاَ تِۗيرْٰلخَْا اوقُبِتَسْافَ اهَْـيلِّوَمُ وَهُ ةٌهَجْوِّ لٍّكُلِوَ

Artinya: Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka 
berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan 
mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
 
No. 20 
Firman  Allah SWT dalam Surah Ali Imrān (3) ayat 114: 

لٰواُوَ تِۗيرْٰلخَْا فىِ نَوْعُرِاسَيُوَ رِكَنْمُلْا نِعَ نَوْهَْـنـَيوَ فِوْرُعْمَلِْ� نَوْرُمÌَُْوَ رِخِلاْٰا مِوْـَيلْاوَ Dِِّٰ� نَوْـُنمِؤْـُي
ۤ
  ينَْحِلِصّٰلا نَمِ كÏَى

Artinya: Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, menyuruh (berbuat) yang makruf, 
dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera (mengerjakan) berbagai kebajikan. Mereka 
termasuk orang-orang saleh. 
 
No. 21 
Firman  Allah SWT dalam Surah Al-A’rāf (7) ayat 156: 
 

 َّلكُ تْعَسِوَ تيِحمَْرَوَ ءُاشَأَ نْمَ هِبِ بُيصِأُ بيِاذَعَ لَاقَ كَيْلَإِ َ¤دْهُ َّ¤إِ ةِرَخِلآَْا فيِوَ ةًنَسَحَ ايَـْنُّدلا هِذِهَ فيِ انَلَ بْتُكْاوَ 
 نَونُمِؤْـُي انَتÒَِ�َِ مْهُ نَيذَِّلاوَ ةَاكََّزلا نَوتُؤْـُيوَ نَوقَُّـتـَي نَيذَِّللِ اهَـُبـُتكْأَسَفَ ءٍيْشَ

Artinya: Dan tetapkanlah untuk kami kebaikan di dunia ini dan di akhirat. Sungguh, kami 
kembali (bertobat) kepada Engkau. (Allah) berfirman, “Siksa-Ku akan Aku timpakan 
kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku 
tetapkan rahmat-Ku bagi orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-
orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” 
 
No. 22 
Firman  Allah SWT dalam Surah Al-A’rāf (7) Ayat 188: 

 نْاِۛ ءُوُّْۤسلا نيََِّسمَ امَوَ يرِْۛلخَْا نَمِ تُرْـَثكْتَسْلاَ بَيْغَلْا مُلَعْاَ تُنْكُ وْلَوَۗ Dُّٰا ءَاۤشَ امَ َّلااِ ا½رضَ لاََّو اعًفْـَن يْسِفْـَنلِ كُلِمْاَ َّٓلا لْقُ
  نَوْـُنمِؤُّْـي مٍوْقَلِّ يرٌْشِبََّو رٌـْيذِنَ َّلااِ َ۠¤اَ

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat maupun 
menolak mudarat bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki Allah. Sekiranya aku 
mengetahui yang gaib, niscaya aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan tidak akan 
ditimpa bahaya. Aku hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-
orang yang beriman.” 
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No. 23 
Firman  Allah SWT dalam Surah Ali Imrān (3)  110: 

 نَاكَلَ بِتٰكِلْا لُهْاَ نَمَاٰ وْلَوَ ۗ Dِِّٰ� نَوْـُنمِؤْـُتوَ رِكَنْمُلْا نِعَ نَوْهَْـنـَتوَ فِوْرُعْمَلِْ� نَوْرُمÕَُْ سِاَّنللِ تْجَرِخْاُ ةٍَّماُ يرَْخَ مْتُْـنكُ
  نَوْقُسِفٰلْا مُهُرُـَثكْاَوَ نَوْـُنمِؤْمُلْا مُهُْـنمِ ۗ مَُّْله ايرًْخَ

Artinya: Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena 
kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman 
kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitāb beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara 
mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. 
 
No. 24 
Firman  Allah SWT dalam Surah Ali Imrān (3)  104: 

لٰواُوَ ۗ رِكَنْمُلْا نِعَ نَوْهَْـنـَيوَ فِوْرُعْمَلِْ� نَوْرُمÌَُْوَ يرِْلخَْا لىَاِ نَوْعُدَّْي ةٌَّماُ مْكُنْمِّ نْكُتَلْوَ
ۤ
  نَوْحُلِفْمُلْا مُهُ كÏَى

Artinya: Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. 
 
No. 25 
Firman  Allah SWT dalam Surah Al-Maidah (5) Ayat 2: 

  بِاقَعِلْا دُيْدِشَ Dَّٰا َّناِۗ Dَّٰا اوقَُّـتاوَۖ نِاوَدْعُلْاوَ ثمِْلاِْا ىلَعَ اوْـُنوَاعَـَت لاَوَ ىۖوٰقَّْـتلاوَ برِِّلْا ىلَعَ اوْـُنوَاعَـَتوَ
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 
sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. 
 
No. 26 
Firman  Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 44: 

  نَوْلُقِعْـَت لاَفَاَ ۗ بَتٰكِلْا نَوْلُْـتـَت مْتُـْناَوَ مْكُسَفُـْناَ نَوْسَنْـَتوَ برِِّلِْ� سَاَّنلا نَوْرُمÕَُْاَ
Artinya: Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan kamu 
melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitāb (Taurat)? Tidakkah kamu 
mengerti? 
 
No. 27 
Nabi bersabda: 

 ارًدْبَ دَهِشَ نَاكَوَ يٍّؤَلُ نِبْ رِمِاعَ نيِبَلِ فٌيلِحَ وَهُوَ َّيرِاصَنْلأَْا فٍوْعَ نَبْ ورَمْعَ َّنأَ هُبرََخْأَ هَُّنأَ ةَمَرَمخَْ نِبْ رِوَسْمِلْا نْعَ
 Dَِّا لُوسُرَ نَاكَوَ اهَتِيَزْبجِِ تيÌَِْ نِيْرَحْبَلْا لىَإِ حِاَّرلجَْا نَبْ ةَدَيْـَبعُ َ�أَ ثَعَـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُبرََخْأَ

 نِيْرَحْبَلْا نْمِ لٍابمَِ ةَدَيْـَبعُ وبُأَ مَدِقَـَف يِّمِرَضْلحَْا نَبْ ءَلاَعَلْا مْهِيْلَعَ رََّمأَوَ نِيْرَحْبَلْا لَهْأَ لحََاصَ وَهُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 رَجْفَلْا مِِْ« ىَّلصَ اَّملَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ حِبُّْصلا ةَلاَصَ تْفَاوَـَف ةَدَيْـَبعُ بيِأَ مِودُقُبِ رُاصَنْلأَْا تْعَمِسَفَ
 دْقَ ةَدَيْـَبعُ َ�أَ َّنأَ مْتُعْسمَِ دْقَ مْكُُّنظُأَ لَاقَوَ مْهُآرَ ينَحِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مََّسبَـَتـَف هُلَ اوضَُّرعَـَتـَف فَرَصَنْا

 ىشَخَأَ نْكِلَوَ مْكُيْلَعَ ىشَخْأَ رَقْفَلْا لاَ Dَِّاوَـَف مْكُُّرسُيَ امَ اولُمِّأَوَ اورُشِبْأَفَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لْجَأَ اولُاقَ ءٍيْشَبِ ءَاجَ
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 امَكَ مْكُكَلßُِْوَ اهَوسُفَانَـَت امَكَ اهَوسُفَانَـَتـَف مْكُلَْـبـَق نَاكَ نْمَ ىلَعَ تْطَسِبُ امَكَ ايَـْنُّدلا مْكُيْلَعَ طَسَبْـُت نْأَ مْكُيْلَعَ
 مْهُْـتكَلَهْأَ

Artinya: Dari Al-Miswar bin Makhamah bahwasanya Amru bin 'Auf Al-Ansariy, dia adalah 
cucu dari Bani 'Amir bin Lu'ay yang turut serta dalam perang Badar, mengabarkan 
kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam mengutus Abu 'Ubaidah bin Al- 
Jarrah ke negeri Bahrain untuk mengambil jizyah. Sebelumnya Rasulullah Shallallahu 
’alaihi Wasallam telah membuat perjanjian dengan penduduk Bahrain dan menjadikan Al- 
'Alaa' bin Al-Hadlramiy sebagai pemimpin mereka. Maka Abu 'Ubaidah datang dengan 
membawa harta dari negeri Bahrain. Kedatangan Abu 'Ubaidah ini didengar oleh Kaum 
Ansar bertepatan dengan saat salat subuh bersama Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. 
Setelah salat selesai, Beliau segera pergi namun mereka berkerumun menghampiri Beliau. 
Maka Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam tersenyum ketika melihat mereka seraya 
berkata, "Aku kira kalian telah mendengar bahwa Abu 'Ubaidah telah tiba dengan membawa 
sesuatu.”, Mereka berkata: "Benar sekali wahai Rasulullah.”, Maka Beliau bersabda: 
"Bergembiralah dan bercita-citalah dengan apa yang dapat membuat kalian berbahagia. 
Sungguh demi Allah, bukanlah kefakiran yang aku khawatirkan dari kalian. Akan tetapi 
yang aku khawatirkan atas kalian adalah bila kalian telah dibukakan (harta) dunia 
sebagaimana telah dibukakan kepada orang-orang sebelum kalian lalu kalian berlomba-
lomba untuk memperebutkannya sebagaimana mereka berlomba-lomba memperebutkannya 
sehingga harta dunia itu membinasakan kalian sebagaimana telah membinasakan mereka"  
(HR. Bukhari; HR. Muslim; HR Ahmad, No. 10820 Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang 
Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  Musnad Abu Sa'id Al-Khudri Radliyallahu ta'ala 'anhu 
sanad rijal-nya shahih, Vol. 2/hlm. 737) 
  
No. 28 
Nabi bersabda: 

 ."ةِلاَّصلا فيِ مْكُتِاَّينِ ىلَعَ اوظُفِاحَوَ ،ةِدَاعَلِْ� يرَْلخَْا َّنإِفَ يرَْلخَْا اودَُّوعَـَت":لَاقَ ،Dَِّا دِبْعَ نْعَ
Artinya: Dari Abdullah, Ia berkata “ Biasakanlah melakukan kebaikan, karena kebaikan itu 
muncul dengan kebisaan, dan kejelakan muncul karena tekanan (HR. Al-Baihaqi, Mu’jam 
Al-Kabir, No. 8688) 
 
No. 29 
Nabi bersabda: 

 قِلاَخْلأَْا نَسْحُ مَتمَِّلأُِ تُثْعِبُ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُغَلَـَب دْقَ هَُّنأَ كلِامَ نْعَ نيِثََّدحَ 
Artinya: Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan kesalehan akhlak.” (HR. 
Muwatha Imam Malik, No. 1885, Vol. 4 / hlm. 4)  
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3. Menegakkan Kebenaran dan Terus Menjaga Komitmen  

a. Perintah Menegakkan Kebenaran 
 
No. 30 
Firman Allah dalam Surah Ar-Rūm (30) ayat 30: 

 رَـَثكْاَ َّنكِلٰوَ مُۙيِّقَلْا نُيْدِّلا كَلِذٰۗ Dِّٰا قِلْلخَِ لَيْدِبْـَت لاَ اۗهَْـيلَعَ سَاَّنلا رَطَفَ تيَِّْلا Dِّٰا تَرَطْفِ اۗفًْـينِحَ نِيْدِّللِ كَهَجْوَ مْقِاَفَ
  نَۙوْمُلَعْـَي لاَ سِاَّنلا

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah 
Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan 
pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
 
No. 31 
Firman Allah dalam Surah Al-Hadīd (57) ayat 25: 

 عُفِانَمََّو دٌيْدِشَ سٌَْ´ هِيْفِ دَيْدِلحَْا انَلْزَـْناَوَ طِۚسْقِلِْ� سُاَّنلا مَوْقُـَيلِ نَازَْـيمِلْاوَ بَتٰكِلْا مُهُعَمَ انَلْزَـْناَوَ تِنٰيِّـَبلِْ� انَلَسُرُ انَلْسَرْاَ دْقَلَ
  زٌـْيزِعَ ٌّيوِقَ Dَّٰا َّناِ بِۗيْغَلِْ� ٗ◌هلَسُرُوَ ٗ◌هرُصُنَّْـي نْمَ Dُّٰا مَلَعْـَيلِوَ سِاَّنللِ

Artinya: Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata 
dan kami turunkan bersama mereka kitāb dan neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku 
adil. Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai kekuatan, hebat dan banyak manfaat 
bagi manusia, dan agar Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-
rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat, Mahaperkasa. 
 
No. 32 
Firman Allah dalam Surah Hūd (11) ayat 87: 

شٰنَ امَ انَلِاوَمْاَ فيِْٓ لَعَفَّْـن نْاَ وْاَ َٓ¤ؤَُۤ�اٰ دُبُعْـَي امَ كَترَُّْن نْاَ كَرُمÕَُْ كَتُولٰصَاَ بُيْعَشُيٰ اوْلُاقَ
ۤ

 دُيْشَِّرلا مُيْلِلحَْا تَنْلاََ كََّناِۗ اؤُ

Artinya: Mereka berkata, “Wahai Syuaib! Apakah agamamu yang menyuruhmu agar kami 
meninggalkan apa yang disembah nenek moyang kami atau melarang kami mengelola harta 
kami menurut cara yang kami kehendaki? Sesungguhnya engkau benar-benar orang yang 
sangat penyantun dan pandai.” 
 
No. 33 
Firman Allah dalam Surah Al-Mu’minun (23) ayat 8: 

  نَوْعُارَ مْهِدِهْعَوَ مْهِتِنٰمٰلاَِ مْهُ نَيْذَِّلاوَ
Artinya: Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat dan janjinya. 
 
No. 34 
Firman Allah dalam Surah Hūd (11) ayat 85: 

 نَيْدِسِفْمُ ضِرْلاَْا فىِ اوْـَثعْـَت لاَوَ مْهُءَاۤيَشْاَ سَاَّنلا اوسُخَبْـَت لاَوَ طِسْقِلِْ� نَازَْـيمِلْاوَ لَايَكْمِلْا اوفُوْاَ مِوْقَٰـيوَ
Artinya: Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah 
kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan jangan kamu membuat kejahatan di 
bumi dengan berbuat kerusakan. 
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No. 35 
Nabi bersabda: 

 كَنَاخَ نْمَ نْتخَُ لاَوَ كَنَمَتَـْئا نْمَ لىَإِ ةَنَامَلأَْا دِّأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Tunaikanlah amanah kepada orang yang mempercayaimu dan jangan engkau mengkhianati 
orang yang mengkhianatimu!" 
(HR At-Tirmidzi, hadits ini dipandang munqoti’ (terputus sanadnya), akan tetapi  banyak 
riwayat yang menguatkannya maka riwayat ini naik menjadi hasan, seperti pandangan dari 
Ibu Abdil Bar mengatakan bahwa hadits ini shahih bersambung sanadnya dari Abu 
Hurairah, Imam At-Thabrani mengatakan hadits ini diriwayatkan dari Jabir dan sanadnya 
bersambung (marfu)) 

b. Larangan Berbuat Lalai dalam Menegakkan Kebenaran dan Hal yang 
Mengarah Kepadanya 

 
No. 36 
Firman Allah dalam Surah Al-Anfāl (8) ayat 27: 

  نَوْمُلَعْـَت مْتُـْناَوَ مْكُتِنٰمٰاَ اوْٓـُنوْتخَُوَ لَوْسَُّرلاوَ Dَّٰا اونُوْتخَُ لاَ اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّلا اهَُّـيَٰٓ�
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang 
kamu mengetahui. 
 
No. 37 
Firman Allah dalam Surah As-Syūrā (42) ayat 27: 

 يرٌصِبَ يرٌبِخَ هِدِابَعِبِ هَُّنإِ ءُاشَيَ امَ رٍدَقَبِ لُزِّـَنـُي نْكِلَوَ ضِرْلأَْا فيِ اوْغَـَبلَ هِدِابَعِلِ قَزْرِّلاُ Dَّا طَسَبَ وْلَوَ
Artinya: Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya niscaya 
mereka akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi Dia menurunkan dengan ukuran yang 
Dia kehendaki. Sungguh, Dia Mahateliti terhadap (keadaan) hamba-hamba-Nya, Maha 
Melihat. 
 
No. 38 
Firman Allah dalam Surah At-Taubah (9) ayat 54: 

 َّلاإِ نَوقُفِنْـُي لاَوَ لىَاسَكُ مْهُوَ َّلاإِ ةَلاََّصلا نَوتÌَُْ لاَوَ هِلِوسُرَبِوَ Dَِِّ� اورُفَكَ مَُّْ�أَ َّلاإِ مßُُْاقَفَـَن مْهُْـنمِ لَبَقْـُت نْأَ مْهُعَـَنمَ امَوَ
 نَوهُرِاكَ مْهُوَ

Artinya: Dan yang menghalang-halangi infak mereka untuk diterima adalah karena mereka 
kafir (ingkar) kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak melaksanakan salat, melainkan 
dengan malas dan tidak (pula) menginfakkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan 
(terpaksa). 
 
No. 39 
Firman Allah dalam Surah At-Taubah (9) Ayat 85: 

  نَوْرُفِكٰ مْهُوَ مْهُسُفُـْناَ قَهَزْـَتوَ ايَـْنُّدلا فىِ اَِ« مَُْ«ذِّعَُّـي نْاَ Dُّٰا دُيْرِيُ اََّنماِ مْۗهُدُلاَوْاَوَ مْلهُُاوَمْاَ كَبْجِعْـُت لاَوَ
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Artinya: Dan janganlah engkau (Muhammad) kagum terhadap harta dan anak-anak mereka. 
Sesungguhnya dengan itu Allah hendak menyiksa mereka di dunia dan agar nyawa mereka 
melayang, sedang mereka dalam keadaan kafir. 
  
No. 40 
Firman Allah dalam Surah Ad-Dukhān (44) ayat 25-28: 

  ينَْۙهِكِفٰ اهَْـيفِ اوْـُناكَ ةٍمَعْـَنَّو ينَْۙهِكِفٰ اهَْـيفِ اوْـُناكَ ةٍمَعْـَنَّو يمٍْۙرِكَ مٍاقَمََّو عٍوْرُزَُّو نٍوْـُيعَُّو تٍنّٰجَ نْمِ اوْكُرَـَت مْكَ
Artinya: Betapa banyak taman-taman dan mata air-mata air yang mereka tinggalkan (25), 
juga kebun-kebun serta tempat-tempat kediaman yang indah (26), dan kesenangan-
kesenangan yang dapat mereka nikmati di sana (27), demikianlah, dan Kami wariskan 
(semua) itu kepada kaum yang lain (28). 
 
No. 41 
Firman Allah dalam Surah Ar-Rūm (30) ayat 9: 

 آهَوْرُمَعَوَ ضَرْلاَْا اورíَُاََّو ةًَّوـُق مْهُْـنمِ َّدشَاَ اوْٓـُناكَ مْۗهِلِبْـَق نْمِ نَيْذَِّلا ةُبَقِاعَ نَاكَ فَيْكَ اوْرُظُنْـَيـَف ضِرْلاَْا فىِ اوْيرُْسِيَ لمَْوَاَ
 نَوْمُلِظْيَ مْهُسَفُـْناَ اوْٓـُناكَ نْكِلٰوَ مْهُمَلِظْيَلِ Dُّٰا نَاكَ امَفَ تِۗنٰيِّـَبلِْ� مْهُلُسُرُ مßُْْءَاۤجَوَ اهَوْرُمَعَ اَّممِ رَـَثكْاَ

 
Artinya: Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-
orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)? Orang-orang itu lebih kuat dari mereka 
(sendiri) dan mereka telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya melebihi apa 
yang telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang jelas. Maka Allah sama sekali tidak berlaku zalim kepada 
mereka, tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri mereka sendiri. 
 
No. 42 
Nabi bersabda: 

 دُيرِيُ لٌجُرَ ءَاجَ نْإِ تَيْأَرَأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ لٌجُرَ ءَاجَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 تَيْأَرَأَ لَاقَ دٌيهِشَ تَنْأَفَ لَاقَ نيِلَـَتـَق نْإِ تَيْأَرَأَ لَاقَ هُلْتِاقَ لَاقَ نيِلَـَتاقَ نْإِ تَيْأَرَأَ لَاقَ كَلَامَ هِطِعْـُت لاَفَ لَاقَ ليِامَ ذَخْأَ
 رِاَّنلا فيِ وَهُ لَاقَ هُتُلْـَتـَق نْإِ

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata, "Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam seraya berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu 
jika ada seorang lelaki yang ingin merampas harta bendaku?”, Beliau menjawab: “Jangan 
kamu berikan hartamu kepadanya!”, Laki-laki itu bertanya lagi, “Lalu bagaimana jika dia 
hendak membunuhku?”, Beliau menjawab: “Bunuhlah dia!”,' Laki-laki itu bertanya lagi, 
“Lalu bagaimana pendapatmu kalau dia berhasil membunuhku?”, Beliau menjawab: “Maka 
kamu syahid”. Dia bertanya lagi, “Bagaimana pendapatmu jika aku yang berhasil 
membunuhnya?”, Beliau menjawab, “Dia yang akan masuk ke dalam api neraka."  
(HR. Muslim, No. 201, Kitāb: Iman, Bāb:  Dalil bahwa Seseorang yang Berniat untuk 
Mengambil Harta Orang Lain dengan Jalan yang Tidak Benar. Maka dalam riwayat lain 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Abdullah bin Amr dengan hadits marfu’, "Barang 
siapa yang terbunuh mempertahankan hartanya maka ia adalah syahid”, Vol. 2/ hlm. 744-
746) 
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4. Memakmurkan Bumi serta Membangunnya 
 
No. 43 
Firman Allah dalam Surah  Hūd (11) ayat 61: 

 اهَيفِ مْكُرَمَعْـَتسْاوَ ضِرْلأَْا نَمِ مْكُأَشَنْأَ وَهُ هُيرُْغَ هٍلَإِ نْمِ مْكُلَ امَ Dََّا اودُبُعْا مِوْـَق َ� لَاقَ الحًِاصَ مْهُاخَأَ دَوثمَُ لىَإِوَ
 بٌيمجُِ بٌيرِقَ بيِّرَ َّنإِ هِيْلَإِ اوبُوتُ َّثمُ هُورُفِغْـَتسْافَ

 
Artinya: Dan kepada kaum samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia berkata, “Wahai 
kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dia telah menciptakanmu 
dari bumi (tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan kepada-
Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) 
dan memperkenankan (doa hamba-Nya).” 
 
No. 44 
Firman Allah dalam Surah  Hūd (11) ayat 88: 

 نْإِ هُنْعَ مْكُاَْ�أَ امَ لىَإِ مْكُفَلِاخَأُ نْأَ دُيرِأُ امَوَ انًسَحَ اقًزْرِ هُنْمِ نيِقَزَرَوَ بيِّرَ نْمِ ةٍنَيِّـَب ىلَعَ تُنْكُ نْإِ مْتُـْيأَرَأَ مِوْـَق َ� لَاقَ 
 بُينِأُ هِيْلَإِوَ تُلَّْكوَـَت هِيْلَعَ Dَِِّ� َّلاإِ يقِيفِوْـَت امَوَ تُعْطَتَسْا امَ حَلاَصْلإِْا َّلاإِ دُيرِأُ

Artinya: Dia (Syuaib) berkata, “Wahai kaumku! Terangkan padaku jika aku mempunyai 
bukti yang nyata dari Tuhanku dan aku dianugerahi-Nya rezeki yang baik (pantaskah aku 
menyalahi perintah-Nya)? Aku tidak bermaksud menyalahi kamu terhadap apa yang aku 
larang darinya. Aku hanya bermaksud (mendatangkan) perbaikan selama aku masih 
sanggup. Dan petunjuk yang aku ikuti hanya dari Allah. Kepada-Nya aku bertawakal dan 
kepada-Nya (pula) aku kembali. 
 
No. 45 
Firman Allah dalam Surah  Saba’ (34) ayat 10-11:  

 دِرَّْسلا فيِ رْدِّقَوَ تٍاغَبِاسَ لْمَعْا نِأَ )10( دَيدِلحَْا هُلَ اَّنلَأَوَ يرََّْطلاوَ هُعَمَ بيِوِّأَ لُابَجِ َ� لاًضْفَ اَّنمِ دَووُادَ انَْـيـَتآَ دْقَلَوَ
 )11( يرٌصِبَ نَولُمَعْـَت ابمَِ نيِّإِ الحًِاصَ اولُمَعْاوَ

Artinya: Dan sungguh, Telah Kami berikan kepada Dawud karunia dari Kami. (Kami 
berfirman), “Wahai gunung-gunung dan burung-burung! Bertasbihlah berulang-ulang 
bersama Dawud,” dan Kami telah melunakkan besi untuknya, (yaitu) buatlah baju besi yang 
besar-besar dan ukurlah anyamannya; dan kerjakanlah kebajikan. Sungguh, Aku Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. 
 
No. 46 
Firman Allah dalam Surah Saba’ (34) ayat 12-13:     

 غْزِيَ نْمَوَ هِبِّرَ نِذñِِْ هِيْدَيَ ينَْبَ لُمَعْـَي نْمَ نِّلجِْا نَمِوَ رِطْقِلْا ينَْعَ هُلَ انَلْسَأَوَ رٌهْشَ اهَحُاوَرَوَ رٌهْشَ اهَُّودُغُ حَيرِّلا نَامَيْلَسُلِ
 رٍودُقُوَ بِاوَلجَْاكَ نٍافَجِوَ لَيثِاتمََوَ بَيرِامحََ نْمِ ءُاشَيَ امَ هُلَ نَولُمَعْـَي )12( يرِعَِّسلا بِاذَعَ نْمِ هُقْذِنُ َ¤رِمْأَ نْعَ مْهُْـنمِ
 )13( رُوكَُّشلا يَدِابَعِ نْمِ لٌيلِقَوَ ارًكْشُ دَووُادَ لَآَ اولُمَعْا تٍايَسِارَ
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Artinya: Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya pada waktu pagi 
sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya pada waktu sore sama dengan perjalanan 
sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga baginya. Dan sebagian dari jin ada yang 
bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang 
menyimpang di antara mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka 
yang apinya menyala-nyala (12). Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai 
dengan apa yang dikehendakinya di antaranya (membuat) gedung-gedung yang tinggi, 
patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk-periuk yang tetap 
(berada di atas tungku). Bekerjalah wahai keluarga Dawud untuk bersyukur (kepada Allah). 
Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur (13). 
 
No. 47 
Firman Allah dalam Surah Al-A’rāf (7) ayat 56: 

 ينَنِسِحْمُلْا نَمِ بٌيرِقَ Dَِّا ةَحمَْرَ َّنإِ اعًمَطَوَ افًوْخَ هُوعُدْاوَ اهَحِلاَصْإِ دَعْـَب ضِرْلأَْا فيِ اودُسِفْـُت لاَوَ
Artinya: Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. 
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah 
sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan. 

5. Merealisasikan Kehidupan yang Ideal (Hayatan thayibah)  
 
No. 48 
Firman Allah dalam Surah An-Nahl (16) ayat 97: 

 نَولُمَعْـَي اونُاكَ امَ نِسَحَِْ´ مْهُرَجْأَ مْهَُّـنـَيزِجْنَلَوَ ةًبَيِّطَ ةًايَحَ هَُّنـَييِحْنُلَـَف نٌمِؤْمُ وَهُوَ ىثَـْنأُ وْأَ رٍكَذَ نْمِ الحًِاصَ لَمِعَ نْمَ
Artinya: Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan dalam 
keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan 
Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 
 
No. 49 
Firman Allah dalam Surah Al-A’raf (7) ayat 58: 

 نَورُكُشْيَ مٍوْقَلِ تَِ�لآَْا فُرِّصَنُ كَلِذَكَ ادًكِنَ َّلاإِ جُرُيخَْ لاَ ثَبُخَ يذَِّلاوَ هِبِّرَ نِذñِِْ هُتُابَـَن جُرُيخَْ بُيَِّّطلا دُلَـَبلْاوَ
Artinya: Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin Tuhan; dan 
tanah yang buruk, tanaman-tanamannya yang tumbuh merana. Demikianlah Kami 
menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran Kami) bagi orang-orang yang 
bersyukur. 
 
No. 50 
Firman Allah dalam Surah Saba’ (34) ayat 15: 

 رٌوفُغَ ٌّبرَوَ ةٌبَيِّطَ ةٌدَلْـَب هُلَ اورُكُشْاوَ مْكُبِّرَ قِزْرِ نْمِ اولُكُ لٍاشمَِوَ ينٍيمَِ نْعَ نِاتََّـنجَ ةٌيَآَ مْهِنِكَسْمَ فيِ إٍبَسَلِ نَاكَ دْقَلَ
Artinya: Sungguh, bagi kaum Saba’ ada tanda (kebesaran Tuhan) di tempat kediaman 
mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri, (kepada mereka 
dikatakan), “Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan 
bersyukurlah kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik (nyaman) sedang 
(Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha Pengampun.” 
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II. PEMBAHASAN KEDUA: FONDASI AKTIVITAS EKONOMI ISLAM 

A. Kepemimpinan Manusia di Muka Bumi 

1. Kemuliaan dan Kekuasaan Mutlak Milik Allah 
           
Berikut ini  ayat-ayat pilihan yang berkaitan dengan makna kekuasaan Allah. 
 
No. 51 
Firman Allah dalam Surah Al-Anām (6) ayat 141: 

 يرَْغَوَ اًِ«اشَتَمُ نَاَّمُّرلاوَ نَوتُـْيَّزلاوَ هُلُكُأُ افًلِتَمخُْ عَرَّْزلاوَ لَخَّْنلاوَ تٍاشَورُعْمَ يرَْغَوَ تٍاشَورُعْمَ تٍاَّنجَ أَشَنْأَ يذَِّلا وَهُوَ
 ينَفِرِسْمُلْا ُّبيحُِ لاَ هَُّنإِ اوفُرِسْتُ لاَوَ هِدِاصَحَ مَوْـَي هَُّقحَ اوتُآَوَ رَثمَْأَ اذَإِ هِرِثمََ نْمِ اولُكُ هٍبِاشَتَمُ

Artinya: Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan yang tidak 
merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, zaitun dan delima yang 
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia 
berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. 
 
No. 52 
Firman Allah dalam Surah Ibrahim (14) ayat 32-34: 

 كَلْفُلْا مُكُلَ رََّخسَوَ مْكُلَ اقًزْرِ تِارَمََّثلا نَمِ هِبِ جَرَخْأَفَ ءًامَ ءِامََّسلا نَمِ لَزَـْنأَوَ ضَرْلأَْاوَ تِاوَامََّسلا قَلَخَ يذَِّلاُ Dَّا
 رَاهََّـنلاوَ لَيَّْللا مُكُلَ رََّخسَوَ ينِْبَئِادَ رَمَقَلْاوَ سَمَّْشلا مُكُلَ رََّخسَوَ )32( رَاَْ�لأَْا مُكُلَ رََّخسَوَ هِرِمَِْ´ رِحْبَلْا فيِ يَرِجْتَلِ
   )34( رٌاَّفكَ مٌولُظَلَ نَاسَنْلإِْا َّنإِ اهَوصُتحُْ لاَ Dَِّا ةَمَعْنِ اوُّدعُـَت نْإِوَ هُومُتُلْأَسَ امَ لِّكُ نْمِ مْكõَُآَوَ )33(

Artinya: Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air (hujan) dari 
langit, kemudian dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan berbagai buah-buahan sebagai 
rezeki untukmu; dan Dia telah menundukkan kapal bagimu agar berlayar di lautan dengan 
kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan sungai-sungai bagimu. Dan Dia telah 
menundukkan matahari dan bulan bagimu yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya); dan 
telah menundukkan malam dan siang bagimu. Dan Dia telah memberikan kepadamu segala 
apa yang kamu mohonkan kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya 
kamu tidak akan mampu menghitungnya. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat 
mengingkari (nikmat Allah). 
 
No. 53 
Firman Allah dalam Surah Ali Imran (3) ayat 26: 

 يرُْلخَْا كَدِيَبِ ءُاشَتَ نْمَ ُّلذِتُوَ ءُاشَتَ نْمَ ُّزعِتُوَ ءُاشَتَ نَّْممِ كَلْمُلْا عُزِنْـَتوَ ءُاشَتَ نْمَ كَلْمُلْا تيِؤْـُت كِلْمُلْا كَلِامَ َّمهَُّللا لِقُ
 رٌيدِقَ ءٍيْشَ لِّكُ ىلَعَ كََّنإِ

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau berikan 
kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki, dan Engkau cabut kekuasaan dari 
siapa pun yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan siapa pun yang Engkau kehendaki dan 
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Engkau hinakan siapa pun yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. 
Sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. 
 
No. 54 
Firman Allah dalam Surah Al-Hadid (57) ayat 10: 

 لَتَاقَوَ حِتْفَلْا لِبْـَق نْمِ قَفَـْنأَ نْمَ مْكُنْمِ يوِتَسْيَ لاَ ضِرْلأَْاوَ تِاوَامََّسلا ثُايرَمِ Dَِِّوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اوقُفِنْـُت َّلاأَ مْكُلَ امَوَ
 يرٌبِخَ نَولُمَعْـَت ابمَُِ Dَّاوَ نىَسْلحُْاُ Dَّا دَعَوَ ½لاكُوَ اولُـَتاقَوَ دُعْـَب نْمِ اوقُفَـْنأَ نَيذَِّلا نَمِ ةًجَرَدَ مُظَعْأَ كَئِلَوأُ

Artinya: Dan mengapa kamu tidak menginfakkan hartamu di jalan Allah, padahal milik 
Allah semua pusaka langit dan bumi? Tidak sama orang yang menginfakkan (hartanya di 
jalan Allah) di antara kamu dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih 
tinggi derajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya) dan berperang setelah 
itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan 
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. 
 
No. 55 
Nabi bersabda: 

 مْكُتِافَوَ دَنْعِ مْكُلِاوَمْأَ ثِلُـُثبِ مْكُيْلَعَ قََّدصَتَ Dََّا َّنإِ لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ ءِادَرَّْدلا بيِأَ نْعَ
Artinya:  Dari Abu Darda' dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, bahwa beliau 
bersabda: "Sesungguhnya Allah bersedekah kepada kalian dengan sepertiga harta kalian 
ketika kalian wafat."  
(HR. Ahmad, 26210 Kitāb: Musnad dari beberapa kabilah, Bāb:  Dari hadits Abu Ad Darda` 
'Uwaimir Radliyallahu 'anhu) 
 
No. 56 
Nabi bersabda: 
 

 كَيَّْـبلَ َّمهَُّللا كَيَّْـبلَ لُوقُـَي ادًبِّلَمُ ُّلهِيُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 تِامَلِكَلْا ءِلاَؤُهَ ىلَعَ دُيزِيَ لاَ كَلَ كَيرِشَ لاَ كَلْمُلْاوَ كَلَ ةَمَعْنِّلاوَ دَمْلحَْا َّنإِ كَيَّْـبلَ كَلَ كَيرِشَ لاَ كَيَّْـبلَ

Artinya: Dia berkata; saya mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam membaca 
talbiyah dalam keadaan mengepalkan rambutnya: "Labbaik Allahumma Labbaik, 
Allahumma Labbaik Labbaik Laa Syariika Laka Labbaik, Innal Hamda Wan Ni’mata Laka 
Wal Mulka Laa Syariika Laka” (Kami menyambut panggilan-Mu Ya Allah kami 
menyambut panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, kami menyambut panggilan-Mu. 
(Sesungguhnya segala pujian dan nikmat adalah kepunyaan-Mu dan juga segala kerajaan, 
tidak ada sekutu bagi-Mu). Beliau tidak melebihi kalimat ini.  
(HR. Bukhari, No. 5460 Kitāb: Pakaian, Bāb:  Memakai Sorban, vol. 3/hlm. 88, HR. Imam 
Malik, No. vol. 1/ hlm. 354)  
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2. Kepemimpinan Manusia 

a. Kepemimpinan Manusia   
No. 57 
Firman Allah dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 30: 

 حُبِّسَنُ نُنحَْوَ ءَامَدِّلا كُفِسْيَوَ اهَيفِ دُسِفْـُي نْمَ اهَيفِ لُعَتجَْأَ اولُاقَ ةًفَيلِخَ ضِرْلأَْا فيِ لٌعِاجَ نيِّإِ ةِكَئِلاَمَلْلِ كَُّبرَ لَاقَ ذْإِوَ
 نَومُلَعْـَت لاَ امَ مُلَعْأَ نيِّإِ لَاقَ كَلَ سُدِّقَـُنوَ كَدِمْبحَِ

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 
menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang 
yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.” 
 
No. 58 
Firman Allah dalam Surah Al-An’ām (6) ayat 165: 

 بِاقَعِلْا عُيرِسَ كََّبرَ َّنإِ مْكõَُآَ امَ فيِ مْكُوَلُْـبـَيلِ تٍاجَرَدَ ضٍعْـَب قَوْـَف مْكُضَعْـَب عَفَرَوَ ضِرْلأَْا فَئِلاَخَ مْكُلَعَجَ يذَِّلا وَهُوَ
 مٌيحِرَ رٌوفُغَلَ هَُّنإِوَ

Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi dan Dia 
mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, untuk mengujimu atas (karunia) yang 
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat memberi hukuman dan 
sungguh, Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
 
No. 59 
Firman Allah dalam Surah Fāthir (35) ayat 39: 

 دُيزِيَ لاَوَ اتًقْمَ َّلاإِ مِِّْ«رَ دَنْعِ مْهُرُفْكُ نَيرِفِاكَلْا دُيزِيَ لاَوَ هُرُفْكُ هِيْلَعَـَف رَفَكَ نْمَفَ ضِرْلأَْا فيِ فَئِلاَخَ مْكُلَعَجَ يذَِّلا وَهُ
 ارًاسَخَ َّلاإِ مْهُرُفْكُ نَيرِفِاكَلْا

Artinya: Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi. Barangsiapa 
kafir, maka (akibat) kekafirannya akan menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang 
kafir itu hanya akan menambah kemurkaan di sisi Tuhan mereka. Dan kekafiran orang-orang 
kafir itu hanya akan menambah kerugian mereka belaka. 
 
No. 60 
Firman Allah dalam Surah An-Naml (27) ayat 62: 

 نَورَُّكذَتَ امَ لاًيلِقَ Dَِّا عَمَ هٌلَئِأَ ضِرْلأَْا ءَافَلَخُ مْكُلُعَيجَْوَ ءَوُّسلا فُشِكْيَوَ هُاعَدَ اذَإِ َّرطَضْمُلْا بُييجُِ نْمَ مْأَ
Artinya: Bukankah Dia (Allah) yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan 
apabila dia berdoa kepada-Nya, dan menghilangkan kesusahan dan menjadikan kamu 
(manusia) sebagai khalifah (pemimpin) di bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang 
lain)? Sedikit sekali (nikmat Allah) yang kamu ingat. 
 
No. 61 
Firman Allah dalam Surah Al-Hadid (57) ayat 7: 

 يرٌبِكَ رٌجْأَ مْلهَُ اوقُفَـْنأَوَ مْكُنْمِ اونُمَآَ نَيذَِّلافَ هِيفِ ينَفِلَخْتَسْمُ مْكُلَعَجَ اَّممِ اوقُفِنْأَوَ هِلِوسُرَوَ Dَِِّ� اونُمِآَ
Artinya: Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari harta yang Dia telah menjadikan kamu sebagai penguasanya (amanah). Maka 
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orang-orang yang beriman di antara kamu dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah) 
memperoleh pahala yang besar. 
 
No. 62 
Firman Allah dalam Surah Al-Mulk (67) ayat 15: 

 رُوشُُّنلا هِيْلَإِوَ هِقِزْرِ نْمِ اولُكُوَ اهَبِكِانَمَ فيِ اوشُمْافَ لاًولُذَ ضَرْلأَْا مُكُلَ لَعَجَ يذَِّلا وَهُ
Artinya: Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka jelajahilah 
di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 
 
No. 63 
Firman Allah dalam Surah An-Nahl (16) ayat 14: 

 اوغُـَتْـبـَتلِوَ هِيفِ رَخِاوَمَ كَلْفُلْا ىرَـَتوَ اََ�وسُبَلْـَت ةًيَلْحِ هُنْمِ اوجُرِخْتَسْتَوَ ½�رِطَ امًلحَْ هُنْمِ اولُكُأْتَلِ رَحْبَلْا رََّخسَ يذَِّلا وَهُوَ
 نَورُكُشْتَ مْكَُّلعَلَوَ هِلِضْفَ نْمِ

Artinya: Dan Dialah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan 
daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang 
kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan agar kamu mencari sebagian 
karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur. 

b. Kontinuitas Kepemimpinan (Istikhlāf)  
 
No. 64 
Firman Allah dalam Surah  Al-A’rāf (7) ayat 69: 

 مْكُدَازَوَ حٍونُ مِوْـَق دِعْـَب نْمِ ءَافَلَخُ مْكُلَعَجَ ذْإِ اورُكُذْاوَ مْكُرَذِنْـُيلِ مْكُنْمِ لٍجُرَ ىلَعَ مْكُبِّرَ نْمِ رٌكْذِ مْكُءَاجَ نْأَ مْتُْـبجِعَوَأَ 
 نَوحُلِفْـُت مْكَُّلعَلَ Dَِّا ءَلاَآَ اورُكُذْافَ ةًطَسْبَ قِلْلخَْا فيِ

Artinya: Dan herankah kamu bahwa ada peringatan yang datang dari Tuhanmu melalui 
seorang laki-laki dari kalanganmu sendiri, untuk memberi peringatan kepadamu? Ingatlah 
ketika Dia menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah setelah kaum Nuh, dan Dia lebihkan 
kamu dalam kekuatan tubuh dan perawakan. Maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah agar 
kamu beruntung. ” 
 
No. 65 
Firman Allah dalam Surah Al-A’rāf (7) ayat 74: 

 õًويُـُب لَابَلجِْا نَوتُحِنْـَتوَ ارًوصُقُ الهَِوهُسُ نْمِ نَوذُخَِّتـَت ضِرْلأَْا فيِ مْكُأََّوـَبوَ دٍاعَ دِعْـَب نْمِ ءَافَلَخُ مْكُلَعَجَ ذْإِ اورُكُذْاوَ
 نَيدِسِفْمُ ضِرْلأَْا فيِ اوْـَثعْـَت لاَوَ Dَِّا ءَلاَآَ اورُكُذْافَ

Artinya: Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamu khalifah-khalifah setelah Kaum ‘Ad dan 
menempatkan kamu di bumi. Di tempat yang datar kamu dirikan istana-istana dan di bukit-
bukit kamu pahat menjadi rumah-rumah. Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah 
kamu membuat kerusakan di bumi. 
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No. 66 
Firman Allah dalam Surah Al-A’rāf (7) 129: 

 ضِرْلأَْا فيِ مْكُفَلِخْتَسْيَوَ مْكَُّودُعَ كَلِهْـُي نْأَ مْكُُّبرَ ىسَعَ لَاقَ انَـَتْـئجِ امَ دِعْـَب نْمِوَ انَـَيتÕَِْ نْأَ لِبْـَق نْمِ انَيذِوأُ اولُاقَ
 نَولُمَعْـَت فَيْكَ رَظُنْـَيـَف

Artinya: Mereka (kaum Musa) berkata, ”Kami telah ditindas (oleh Fir‘aun) sebelum engkau 
datang kepada kami dan setelah engkau datang.” (Musa) menjawab, “Mudah-mudahan 
Tuhanmu membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi; maka Dia akan 
melihat bagaimana perbuatanmu.” 
 
No. 67 
Firman Allah dalam Surah Yunus (10) ayat 14: 

 نَولُمَعْـَت فَيْكَ رَظُنْـَنلِ مْهِدِعْـَب نْمِ ضِرْلأَْا فيِ فَئِلاَخَ مْكُانَلْعَجَ َّثمُ
Artinya: Kemudian Kami jadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (mereka) di bumi 
setelah mereka, untuk Kami lihat bagaimana kamu berbuat. 
 
No. 68 
Firman Allah dalam Surah Yunus (10) ayat 73: 

 ةُبَقِاعَ نَاكَ فَيْكَ رْظُنْافَ انَتÒَِ�َِ اوبَُّذكَ نَيذَِّلا انَـْقرَغْأَوَ فَئِلاَخَ مْهُانَلْعَجَوَ كِلْفُلْا فيِ هُعَمَ نْمَوَ هُانَْـيَّجنَـَف هُوبَُّذكَفَ
 نَيرِذَنْمُلْا

Artinya: Kemudian mereka mendustakannya (Nuh), lalu Kami selamatkan dia dan orang 
yang bersamanya di dalam kapal, dan Kami jadikan mereka itu khalifah dan Kami 
tenggelamkan orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu. 
 
No. 69 
Firman Allah dalam Surah Sād (38) ayat 26: 

 نَيذَِّلا َّنإِ Dَِّا لِيبِسَ نْعَ كََّلضِيُـَف ىوَلهَْا عِبَِّتـَت لاَوَ قِّلحَِْ� سِاَّنلا ينَْبَ مْكُحْافَ ضِرْلأَْا فيِ ةًفَيلِخَ كَانَلْعَجَ َّ¤إِ دُووُادَ َ�
 بِاسَلحِْا مَوْـَي اوسُنَ ابمَِ دٌيدِشَ بٌاذَعَ مْلهَُ Dَِّا لِيبِسَ نْعَ نَوُّلضِيَ

Artinya: (Allah berfirman), “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah 
(penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 
janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. 
Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena 
mereka melupakan hari perhitungan.” 
 
No. 70 
Firman Allah dalam Surah An-Nūr (24) ayat 55: 

 َّننَكِّمَيُلَوَ مْهِلِبْـَق نْمِ نَيذَِّلا فَلَخْتَسْا امَكَ ضِرْلأَْا فيِ مْهَُّـنفَلِخْتَسْيَلَ تِالحَِاَّصلا اولُمِعَوَ مْكُنْمِ اونُمَآَ نَيذَِّلاُ Dَّا دَعَوَ
 كَلِذَ دَعْـَب رَفَكَ نْمَوَ ائًْـيشَ بيِ نَوكُرِشْيُ لاَ نيِنَودُبُعْـَي انًمْأَ مْهِفِوْخَ دِعْـَب نْمِ مْهَُّـنلَدِّبَـُيلَوَ مْلهَُ ىضَتَرْا يذَِّلا مُهُـَنيدِ مْلهَُ
 نَوقُسِافَلْا مُهُ كَئِلَوأُفَ

Artinya: Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman dan yang 
mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh, akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, 
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh, 
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Dia akan meneguhkan bagi mereka dengan agama yang telah Dia ridai. Dan Dia benar-benar 
mengubah (keadaan) mereka, setelah berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. 
Mereka (tetap) menyembah-Ku dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apa 
pun. Tetapi barangsiapa (tetap) kafir setelah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang 
yang fasik. 
 

c. Kepemimpinan (Istikhlāf) Orang-orang Shaleh 
 
No. 71 
Firman Allah dalam Surah Al-Qasash (28)  ayat 5: 

 ينَثِرِاوَلْا مُهُلَعَنجَْوَ ةًَّمئِأَ مْهُلَعَنجَْوَ ضِرْلأَْا فيِ اوفُعِضْتُسْا نَيذَِّلا ىلَعَ َّننمَُ نْأَ دُيرِنُوَ
Artinya: Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi 
(Mesir) itu, dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang 
yang mewarisi (bumi), 
 
No. 72 
Firman Allah dalam Surah Al-Anbiyā (21) ayat 105: 

 نَولحُِاَّصلا يَدِابَعِ اهَـُثرِيَ ضَرْلأَْا َّنأَ رِكْذِّلا دِعْـَب نْمِ رِوبَُّزلا فيِ انَْـبـَتكَ دْقَلَوَ
Artinya: Dan sungguh, telah Kami tulis di dalam Zabur setelah (tertulis) di dalam Az-Zikr 
(Lauh Mahfuzh), bahwa bumi ini akan diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang saleh. 

B. Anugerah Rezeki 

1. Anugerah Rezeki Bersumber dari Allah 

a. Makna Anugerah Rezeki yang Luas dan Kadarnya 
  
No. 73 
Firman Allah dalam Surah Abasa (80) ayat 24-32: 

 ا½بحَ اهَيفِ انَْـتـَبـْنأَفَ )26( ا½قشَ ضَرْلأَْا انَقْقَشَ َّثمُ )25( ا½بصَ ءَامَلْا انَْـبـَبصَ َّ¤أَ )24( هِمِاعَطَ لىَإِ نُاسَنْلإِْا رِظُنْـَيلْـَف
 مْكُمِاعَـْنلأَِوَ مْكُلَ اعًاتَمَ )31( ½�أَوَ ةًهَكِافَوَ )30( ابًلْغُ قَئِادَحَوَ )29( لاًنخَْوَ ً¤وتُـْيزَوَ )28( ابًضْقَوَ ابًـَنعِوَ )27(
)32( 

Artinya: Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Kamilah yang telah 
mencurahkan air melimpah (dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-
baiknya, lalu di sana Kami tumbuhkan biji-bijian,dan anggur dan sayur-sayuran,dan zaitun 
dan pohon kurma,dan kebun-kebun (yang) rindang, dan buah-buahan serta rerumputan. 
(Semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmu. 
 
No. 74 
Firman Allah dalam Surah Ar-Ra’du (13) ayat 26: 

 عٌاتَمَ َّلاإِ ةِرَخِلآَْا فيِ ايَـْنُّدلا ةُايَلحَْا امَوَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَِْ� اوحُرِفَوَ رُدِقْـَيوَ ءُاشَيَ نْمَلِ قَزْرِّلا طُسُبْـَيُ Dَّا
Artinya: Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan membatasi (bagi 
siapa yang Dia kehendaki). Mereka bergembira dengan kehidupan dunia, padahal kehidupan 
dunia hanyalah kesenangan (yang sedikit) dibanding kehidupan akhirat. 
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No. 75 
Firman Allah dalam Surah Al-Ankabūt (29) ayat 62: 

 مٌيلِعَ ءٍيْشَ لِّكُبِ Dََّا َّنإِ هُلَ رُدِقْـَيوَ هِدِابَعِ نْمِ ءُاشَيَ نْمَلِ قَزْرِّلا طُسُبْـَيُ Dَّا
Artinya: Allah melapangkan rezeki bagi orang yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-
Nya dan Dia (pula) yang membatasi baginya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 
 
No. 76 
Firman Allah dalam Surah  Ar-Rūm (30) ayat 37: 

 نَونُمِؤْـُي مٍوْقَلِ تٍَ�لآََ كَلِذَ فيِ َّنإِ رُدِقْـَيوَ ءُاشَيَ نْمَلِ قَزْرِّلا طُسُبْـَي Dََّا َّنأَ اوْرَـَي لمَْوَأَ
Artinya: Dan tidakkah mereka memperhatikan bahwa Allah yang melapangkan rezeki bagi 
siapa yang Dia kehendaki dan Dia (pula) yang membatasi (bagi siapa yang Dia kehendaki). 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang beriman. 
 
No. 77 
Firman Allah dalam Surah ayat Ar-Rūm (30) ayat 40: 

 لىَاعَـَتوَ هُنَاحَبْسُ ءٍيْشَ نْمِ مْكُلِذَ نْمِ لُعَفْـَي نْمَ مْكُئِاكَرَشُ نْمِ لْهَ مْكُييِيحُْ َّثمُ مْكُتُييمُِ َّثمُ مْكُقَزَرَ َّثمُ مْكُقَلَخَ يذَِّلاُ Dَّا
 نَوكُرِشْيُ اَّمعَ

Artinya: Allah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezeki, lalu mematikanmu, 
kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di antara mereka yang kamu sekutukan 
dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu yang demikian itu? Mahasuci Dia dan 
Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan. 
 
No. 78 
Firman Allah dalam Surah Saba’ (34) ayat 24: 

 ينٍبِمُ لٍلاَضَ فيِ وْأَ ىدًهُ ىلَعَلَ مْكَُّ�إِ وْأَ َّ¤إِوَُ Dَّا لِقُ ضِرْلأَْاوَ تِاوَامََّسلا نَمِ مْكُقُزُرْـَي نْمَ لْقُ
Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit 
dan dari bumi?” Katakanlah, “Allah,” dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang 
musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata. 
 
No. 79 
Firman Allah dalam Surah Saba’ (34) ayat 36: 

 نَومُلَعْـَي لاَ سِاَّنلا رَـَثكْأَ َّنكِلَوَ رُدِقْـَيوَ ءُاشَيَ نْمَلِ قَزْرِّلا طُسُبْـَي بيِّرَ َّنإِ لْقُ
Artinya: Katakanlah, “Sungguh, Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki dan membatasinya (bagi siapa yang Dia kehendaki), tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui.” 
 
No. 80 
Firman Allah dalam Surah Saba’ (34) ayat 39: 

 ينَقِزِاَّرلا يرُْخَ وَهُوَ هُفُلِيخُْ وَهُـَف ءٍيْشَ نْمِ مْتُقْفَـْنأَ امَوَ هُلَ رُدِقْـَيوَ هِدِابَعِ نْمِ ءُاشَيَ نْمَلِ قَزْرِّلا طُسُبْـَي بيِّرَ َّنإِ لْقُ
Artinya: Katakanlah, “Sungguh, Tuhanku melapangkan rezeki dan membatasinya bagi siapa 
yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya.” Dan apa saja yang kamu infakkan, Allah 
akan menggantinya dan Dialah pemberi rezeki yang terbaik. 
  



 

23 
 

No. 81 
Firman Allah dalam Surah Fātir (35) ayat 3: 

 َّنىأَفَ وَهُ َّلاإِ هَلَإِ لاَ ضِرْلأَْاوَ ءِامََّسلا نَمِ مْكُقُزُرْـَي Dَِّا يرُْغَ قٍلِاخَ نْمِ لْهَ مْكُيْلَعَ Dَِّا ةَمَعْنِ اورُكُذْا سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ�
 نَوكُفَؤْـُت

Artinya: Wahai manusia! Ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah pencipta selain 
Allah yang dapat memberikan rezeki kepadamu dari langit dan bumi? Tidak ada tuhan selain 
Dia; maka mengapa kamu berpaling (dari ketauhidan)? 
 
No. 82 
Firman Allah dalam Surah As-Syu’arā (26) ayat 79: 

 ينِقِسْيَوَ نيِمُعِطْيُ وَهُ يذَِّلاوَ
Artinya: dan Yang memberi makan dan minum kepadaku; 
 
No. 83 
Firman Allah dalam Surah An-Naml (27) ayat 64: 

 ينَقِدِاصَ مْتُْـنكُ نْإِ مْكُنَاهَرْـُب اوتُاهَ لْقُ Dَِّا عَمَ هٌلَئِأَ ضِرْلأَْاوَ ءِامََّسلا نَمِ مْكُقُزُرْـَي نْمَوَ هُدُيعِيُ َّثمُ قَلْلخَْا أُدَبْـَي نْمَ مْأَ
Artinya: Bukankah Dia (Allah) yang menciptakan (makhluk) dari permulaannya, kemudian 
mengulanginya (lagi) dan yang memberikan rezeki kepadamu dari langit dan bumi? Apakah 
di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Katakanlah, “Kemukakanlah bukti kebenaranmu, 
jika kamu orang yang benar.” 
 
No. 84 
Firman Allah dalam Surah Gāfir (40) ayat 64: 

 مْكُُّبرَُ Dَّا مُكُلِذَ تِابَيَِّّطلا نَمِ مْكُقَزَرَوَ مْكُرَوَصُ نَسَحْأَفَ مْكُرََّوصَوَ ءًانَبِ ءَامََّسلاوَ ارًارَـَق ضَرْلأَْا مُكُلَ لَعَجَ يذَِّلاُ Dَّا
 ينَمِلَاعَلْا ُّبرَُ Dَّا كَرَابَـَتـَف

Artinya: Allah-lah yang menjadikan bumi untukmu sebagai tempat menetap dan langit 
sebagai atap, dan membentukmu lalu memperindah rupamu serta memberimu rezeki dari 
yang baik-baik. Demikianlah Allah, Tuhanmu, Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam. 
 
No. 85 
Firman Allah dalam Surah Al-Hijir (15) ayat 20: 

 ينَقِزِارَبِ هُلَ مْتُسْلَ نْمَوَ شَيِاعَمَ اهَيفِ مْكُلَ انَلْعَجَوَ
Artinya: Dan Kami telah menjadikan padanya sumber-sumber kehidupan untuk 
keperluanmu, dan (Kami ciptakan pula) makhluk-makhluk yang bukan kamu pemberi 
rezekinya. 
 
No. 86 
Firman Allah dalam Surah Ad-Dzāriyāt (51) ayat 57-58: 

 )58( ينُتِمَلْا ةَِّوقُلْا وذُ قُاَّزَّرلا وَهُ Dََّا َّنإِ )57( نِومُعِطْيُ نْأَ دُيرِأُ امَوَ قٍزْرِ نْمِ مْهُْـنمِ دُيرِأُ امَ
Artinya: Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki 
agar mereka memberi makan kepada-Ku. Sungguh Allah, Dialah Pemberi rezeki Yang 
Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh. 
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No. 87 
Firman Allah dalam Surah Ali Imrān (3) ayat 26: 

 يرُْلخَْا كَدِيَبِ ءُاشَتَ نْمَ ُّلذِتُوَ ءُاشَتَ نْمَ ُّزعِتُوَ ءُاشَتَ نَّْممِ كَلْمُلْا عُزِنْـَتوَ ءُاشَتَ نْمَ كَلْمُلْا تيِؤْـُت كِلْمُلْا كَلِامَ َّمهَُّللا لِقُ
 رٌيدِقَ ءٍيْشَ لِّكُ ىلَعَ كََّنإِ

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau berikan 
kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki, dan Engkau cabut kekuasaan dari 
siapa pun yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan siapa pun yang Engkau kehendaki dan 
Engkau hinakan siapa pun yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. 
Sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. 
 
No. 88  
Firman Allah dalam Surah Ali Imrān (3) ayat 27: 

 يرِْغَبِ ءُاشَتَ نْمَ قُزُرْـَتوَ يِّلحَْا نَمِ تَيِّمَلْا جُرِتخُْوَ تِيِّمَلْا نَمِ َّيلحَْا جُرِتخُْوَ لِيَّْللا فيِ رَاهََّـنلا جُلِوتُوَ رِاهََّـنلا فيِ لَيَّْللا جُلِوتُ
 بٍاسَحِ

Artinya: Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam 
malam. Dan Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati 
dari yang hidup. Dan Engkau berikan rezeki kepada siapa yang Engkau kehendaki tanpa 
perhitungan.” 
 
No. 89 
Firman Allah dalam Surah Al-Isrā (17) ayat 70: 

 لاًيضِفْـَت انَقْلَخَ نَّْممِ يرٍثِكَ ىلَعَ مْهُانَلَّْضفَوَ تِابَيَِّّطلا نَمِ مْهُانَـْقزَرَوَ رِحْبَلْاوَ برَِّلْا فيِ مْهُانَلْحمََوَ مَدَآَ نيِبَ انَمَّْركَ دْقَلَوَ
Artinya: Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut mereka 
di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan 
mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. 
  
No. 90 
Firman Allah dalam Surah An-Nahl (16) ayat 114: 

 نَودُبُعْـَت هَُّ�إِ مْتُْـنكُ نْإِ Dَِّا ةَمَعْنِ اورُكُشْاوَ ابًيِّطَ لاًلاَحَُ Dَّا مُكُقَزَرَ اَّممِ اولُكُفَ
Artinya: Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah 
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya. 
 
No. 91 
Firman Allah dalam Surah Yūnus (10) ayat 59: 

 نَوترَُفْـَت Dَِّا ىلَعَ مْأَ مْكُلَ نَذِأَُ Dَّآَ لْقُ لاًلاَحَوَ امًارَحَ هُنْمِ مْتُلْعَجَفَ قٍزْرِ نْمِ مْكُلَُ Dَّا لَزَـْنأَ امَ مْتُـْيأَرَأَ لْقُ
Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang 
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan sebagiannya halal.” 
Katakanlah, “Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) ataukah kamu 
mengada-ada atas nama Allah?” 
 
No. 92  
Firman Allah dalam Surah Al-Ankabūt (29) ayat 60: 

 مُيلِعَلْا عُيمَِّسلا وَهُوَ مْكَُّ�إِوَ اهَـُقزُرْـَيُ Dَّا اهَـَقزْرِ لُمِتحَْ لاَ ةٍَّبادَ نْمِ نْيِّأَكَوَ
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Artinya: Dan berapa banyak makhluk bergerak yang bernyawa yang tidak (dapat) membawa 
(mengurus) rezekinya sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki kepadanya dan kepadamu. 
Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 
 
No. 93 
Firman Allah dalam Surah Yāsin (36) ayat 47: 

 فيِ َّلاإِ مْتُـْنأَ نْإِ هُمَعَطْأَُ Dَّا ءُاشَيَ وْلَ نْمَ مُعِطْنُأَ اونُمَآَ نَيذَِّللِ اورُفَكَ نَيذَِّلا لَاقَُ Dَّا مُكُقَزَرَ اَّممِ اوقُفِنْأَ مْلهَُ لَيقِ اذَإِوَ
 ينٍبِمُ لٍلاَضَ

Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Infakkanlah sebagian rezeki yang 
diberikan Allah kepadamu,” orang-orang yang kafir itu berkata kepada orang-orang yang 
beriman, “Apakah pantas kami memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah 
menghendaki Dia akan memberinya makan? Kamu benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata.” 
 
No. 94 
Firman Allah dalam Surah Quraisy (106) ayat 3-4: 

  فٍوْخَ نْمِّ مْهُـَنمَاَّٰو ەۙ عٍوْجُ نْمِّ مْهُمَعَطْاَ يْٓذَِّلا )3( تِيْـَبلْا اذَهٰ َّبرَ اوْدُبُعْـَيلْـَف
Artinya: Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka‘bah), yang 
telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan 
mereka dari rasa ketakutan. 
 
No. 95 
Firman Allah dalam Surah An-Nahl (16) ayat 75: 

 نَووُـَتسْيَ لْهَ ارًهْجَوَ ا½رسِ هُنْمِ قُفِنْـُي وَهُـَف انًسَحَ اقًزْرِ اَّنمِ هُانَـْقزَرَ نْمَوَ ءٍيْشَ ىلَعَ رُدِقْـَي لاَ اكًولُممَْ ادًبْعَ لاًثَمَُ Dَّا بَرَضَ
 نَومُلَعْـَي لاَ مْهُرُـَثكْأَ لْبَ Dَِِّ دُمْلحَْا

Artinya: Allah membuat perumpamaan seorang hamba sahaya di bawah kekuasaan orang 
lain, yang tidak berdaya berbuat sesuatu, dan seorang yang Kami beri rezeki yang baik, lalu 
dia menginfakkan sebagian rezeki itu secara sembunyi-sembunyi dan secara terang-
terangan. Samakah mereka itu? Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui. 
 
No. 96 
Nabi bersabda: 

 :قُوْدُصْمَـْلا قُدِاَّصلا وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ  اللهِ لُوْسُرَ انَـَثَّدحَ :لَاقَ هُنْعَ اللهُ يَضِرَ دْوْعُسْمَ نِب اللهِ دِبْعَ نْعَ
 ،كَلِذَ لَثْمِ ةًغَضْمُ نُوْكُيَ َّثمُ ،كَلِذَ لَثْمِ ةًقَلَعَ نُوْكُيَ َّثمُ ،ةًفَطْنُ اًمَوْـَي ينَْعِبَرْأَ هِمِّأُ نِطْبَ فيِْ هُقُلْخَ عُمَيجُْ مْكُدَحَأَ َّنإِ(
 اللهوَـَف .دٌيْعِسَ وْأَ ٌّيقِشَوَ هِلِمَعَوَ هِلِجَأَوَ هِقِزْرِ بِتْكَبِ :تٍامَلِكَ عِبَرَِْ´ رُمَؤْـُيوَ ،حَوٌّْرلا هِيْفِ خُفُنيَـَف كُلَمَـْلا هِيْلَإِ لُسَرْـُي َّثمُ
 بُاتَكِلا هِيْلَعَ قُبِسْيَـَف عٌارَذِلاإ اهَـَنْـيـَبوَ هُنَْـيـَب نُوْكُيَ امَ َّتىحَ ةَِّنلجَا لِهْأَ لِمَعَبِ لُمَعْـَيلَ مْكُدَحَأَ َّنإِ هُيرُْغَ هَلَإِ لاَ يْذَِّلا
 قُبِسْيَـَف عٌارَذِ لاإ اهَـَنْـيـَبوَ هُنَْـيـَب نُوْكُيَامَ َّتىحَ رِاَّنلا لِهْأَ لِمَعَبِ لُمَعْـَيلَ مْكُدَحَأَ َّنإِوَ ،اهَلُخُدْيَـَف رِاَّنلا لِهْأَ لِمَعَبِ لُمَعْـَيـَف
 )اهَلُخُدْيَـَف ةَِّنلجَا لِهْأَ لِمَعَبِ لُمَعْـَيـَف بُاتَكِلا هِيْلَعَ

Artinya: Dari Abdullah dia berkata; Telah menceritakan kepada kami Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam yaitu, Ash Shadiq Al-Mashduq, (seorang yang jujur 
menyampaikan dan berita yang disampaikannya adalah benar): “Sesungguhnya seorang 
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manusia mulai diciptakan dalam perut ibunya setelah diproses selama empat puluh hari. 
Kemudian menjadi segumpal daging pada empat puluh hari berikutnya. Lalu menjadi 
segumpal daging pada empat puluh hari berikutnya. Setelah empat puluh hari berikutnya, 
Allah pun mengutus seorang malaikat untuk menghembuskan ruh ke dalam dirinya dan 
diperintahkan untuk menulis empat hal; rezekinya, ajalnya, amalnya, dan sengsara atau 
bahagianya.”.  Demi Allah yang tiada Tuhan selain Dia, sungguh ada seseorang darimu yang 
mengerjakan amal perbuatan ahli surga, hingga jarak antara dirinya dan surga hanyalah satu 
hasta, namun suratan takdir rupanya ditetapkan baginya hingga ia mengerjakan amal 
perbuatan ahli neraka dan akhirnya ia pun masuk neraka. Ada pula orang yang mengerjakan 
amal perbuatan ahli neraka, hingga jarak antara ia dan neraka hanya satu hasta, namun 
suratan takdir rupanya ditetapkan baginya hingga kemudian ia mengerjakan amal perbuatan 
ahli surga dan akhirnya ia pun masuk surga.' (HR. Bukhari, No. 6105, Kitāb: Qadar, Bāb:  
Takdir; HR. Muslim, No. 4781, Kitāb: Takdir, Bāb:  Bagaimana penciptaan Adam dalam 
Perut Ibunya. Hadits ini diriwayatkan juga oleh para ulama hadits seperti Imam Ahmad, Al- 
Bazzār, At-Thabrani, dari Abu Darda, Imam Haitsami mengatakan rainya tsiqat (kuat), Al- 
Bazzar mengatakan perawinya adalah Aisyah Imam Al-Haitsami mengatakan perawinya 
kuat (tsiqat). 
 

 لُزِنْـُيـَف ينَبِدِمجُْ سُاَّنلا نُوكُيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يِّثِيَّْللا ةَيَوِاعَمُ نْعَ يِّثِيَّْللا مٍصِاعَ نِبْ رِصْنَ نْعَ
 َ¤رْطِمُ نَولُوقُـَي لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� كَاذَ فَيْكَوَ هُلَ لَيقِفَ ينَكِرِشْمُ نَوحُبِصْيُـَف هِقِزْرِ نْمِ اقًزْرِ مْهِيْلَعَ لىَاعَـَتوَ كَرَابَـَتُ Dَّا
 اذَكَوَ اذَكَ ءِوْـَنبِ

Artinya: Dari Nasr bin 'Ashim Al-Laitsi dari Mu'awiyah Al-Laitsi berkata; Rasulullah 
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: "Orang-orang berada dalam keadaan kekeringan, 
lalu Allah Tabaaroka Wa Ta'ala menurunkan satu dari rezeki-Nya, lalu mereka menjadi 
Musyrik dengannya." Lalu ditanyakan, bagaimana itu terjadi wahai Rasulullah? (Rasulullah 
Shallallahu ’alaihi Wasallam) bersabda: "Mereka berkata kami diberi hujan karena bintang 
ini dan itu."  
(HR. Ahmad, 14988 Kitāb: Musnad Penduduk Makkah, Bāb:  Hadits Mu'awiyah Al-Laitsi 
Radliyallahu ta'ala 'anhu; HR. Al Bazzār; HR. At-Thabrani; HR. Abu Dawud; HR. At 
Thayalisi, perawinya kuat (tsiqat), Vol. 2/hlm.212, Al-Muwatha vol.1, hlm. 183) 
 
No. 98 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ تْيَدِهْأُ لُوقُـَي وَهُوَ كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ تُعْسمَِ لَاقَ ىَّلعَمُ وبُأَ دٍيْوَسُ نُبْ لُلاَهِ نيِبرََخْأَ
 نْأَ كَِْ�أَ لمَْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ الهََ لَاقَـَف هِبِ هُتْـَتأَ دِغَلْا نْمِ نَاكَ اَّملَـَف ارًئِاطَ هُمَدِاخَ مَعَطْأَفَ رَئِاوَطَ ةُثَلاَثَ
 دٍغَ لِّكُ قِزْرِبِ تيÌَِْ َّلجَوَ َّزعَ Dََّا َّنإِفَ ائًْـيشَ يعِفَرْـَت

Artinya: Saya mendengar Anas bin Malik berkata, Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
diberi hadiah tiga burung, lalu beliau Shallallahu 'alaihi Wasallam memberi makan 
pembantunya dengan satunya, esok harinya pembantu beliau Shallallahu 'alaihi Wasallam 
membawa burung tersebut kepada nabi, maka Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
menegur: "Bukankah saya telah melarangmu untuk mengembalikan sesuatu (yang telah 
diberikan kepadamu) karena Allah 'Azza wa jalla memberi rezeki setiap hari ".  
(HR. Ahmad, No. 12570, hadits shahih; HR. Abu Ya’la, beliau mengatakan perawinya kuat 
(tsiqāt)) 
 



 

27 
 

No. 99 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا مُهõَُأَ َّلاإِ دٍهْجَ ىلَعَ ةًثَلاَثَ تٍيْـَب لُهْأَ برََصَ امَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،رَمَعُ نِبْا نِعَ
 قٍزْرِبِ

Artinya: Dari Ibnu Umar ia berkata, Rasulullah Shallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, 
tidaklah tiga orang dari ahli rumah bersabar melinkan Allah akan berikan rezeki kepadanya. 
(HR. Abu Ya’la, No. 5708, Syekh Husain Salim memandang hadits ini jayyid) 
 

b. Contoh Kasus secara Spesifik dari Anugerah Rezeki 
 
No. 100 
Firman Allah SWT. dalam Surah Ghāfir (40) ayat 79-80: 

 مْكُرِودُصُ فيِ ةًجَاحَ اهَْـيلَعَ اوغُلُْـبـَتلِوَ عُفِانَمَ اهَيفِ مْكُلَوَ )79( نَولُكÕَُْ اهَْـنمِوَ اهَْـنمِ اوبُكَترَْلِ مَاعَـْنلأَْا مُكُلَ لَعَجَ يذَِّلاُ Dَّا
 )80( نَولُمَتحُْ كِلْفُلْا ىلَعَوَ اهَْـيلَعَوَ

Artinya: Allah-lah yang menjadikan hewan ternak untukmu, sebagian untuk kamu kendarai 
dan sebagian lagi kamu makan (79). Dan bagi kamu (ada lagi) manfaat-manfaat yang lain 
padanya (hewan ternak itu) dan agar kamu mencapai suatu keperluan (tujuan) yang 
tersimpan dalam hatimu (dengan mengendarainya). Dan dengan mengendarai binatang-
binatang itu, dan di atas kapal mereka diangkut (80). 
 
No. 101 
Firman Allah SWT. dalam Surah Al-Hajj (22) ayat 28: 

 سَئِابَلْا اومُعِطْأَوَ اهَْـنمِ اولُكُفَ مِاعَـْنلأَْا ةِمَيَِ« نْمِ مْهُـَقزَرَ امَ ىلَعَ تٍامَولُعْمَ مٍَّ�أَ فيِ Dَِّا مَسْا اورُكُذْيَوَ مْلهَُ عَفِانَمَ اودُهَشْيَلِ
 يرَقِفَلْا

Artinya: Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar mereka 
menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan atas rezeki yang diberikan 
Dia kepada mereka berupa hewan ternak. Maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian 
lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir. 
 
No. 102 
Firman Allah SWT. dalam Surah Al-Hajj (22) ayat 34: 

 رِشِّبَوَ اومُلِسْأَ هُلَـَف دٌحِاوَ هٌلَإِ مْكُلهَُإِفَ مِاعَـْنلأَْا ةِمَيَِ« نْمِ مْهُـَقزَرَ امَ ىلَعَ Dَِّا مَسْا اورُكُذْيَلِ اكًسَنْمَ انَلْعَجَ ةٍَّمأُ لِّكُلِوَ
 ينَتِبِخْمُلْا

Artinya: :Dan bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), agar mereka 
menyebut nama Allah atas rezeki yang dikaruniakan Allah kepada mereka berupa hewan 
ternak. Maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserahdirilah kamu 
kepada-Nya. Dan sampaikanlah (Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang yang 
tunduk patuh (kepada Allah). 
 
No. 103 
Firman Allah SWT. dalam Surah Al-Mu’minūn (23) ayat 21: 

 نَولُكÕَُْ اهَْـنمِوَ ةٌيرَثِكَ عُفِانَمَ اهَيفِ مْكُلَوَ اَِ�وطُبُ فيِ اَّممِ مْكُيقِسْنُ ةًبرَْعِلَ مِاعَـْنلأَْا فيِ مْكُلَ َّنإِوَ
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Artinya: Dan sesungguhnya pada hewan-hewan ternak terdapat suatu pelajaran bagimu. 
Kami memberi minum kamu dari (air susu) yang ada dalam perutnya, dan padanya juga 
terdapat banyak manfaat untukmu, dan sebagian darinya kamu makan, 

c. Allah Subhanahu Wata’ala Maha Memberi (Al-Bāsith) dan Maha 
Menahan (Al-Qābidh), Allah yang Maha Memberi Kekayaan 

 
No. 104 
Firman Allah SWT. dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 245: 

 نَوعُجَرْـُت هِيْلَإِوَ طُسُبْـَيوَ ضُبِقْـَيُ Dَّاوَ ةًيرَثِكَ افًاعَضْأَ هُلَ هُفَعِاضَيُـَف انًسَحَ اضًرْـَق Dََّا ضُرِقْـُي يذَِّلا اذَ نْمَ
Artinya: Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah 
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan melapangkan 
(rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 
 
No. 105 
Firman Allah SWT. dalam Surah Al-A’rāf (7) ayat 188: 

 ءُوُّسلا نيََِّسمَ امَوَ يرِْلخَْا نَمِ تُرْـَثكْتَسْلاَ بَيْغَلْا مُلَعْأَ تُنْكُ وْلَوَُ Dَّا ءَاشَ امَ َّلاإِ ا½رضَ لاَوَ اعًفْـَن يسِفْـَنلِ كُلِمْأَ لاَ لْقُ
 نَونُمِؤْـُي مٍوْقَلِ يرٌشِبَوَ رٌيذِنَ َّلاإِ َ¤أَ نْإِ

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat maupun 
menolak mudarat bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki Allah. Sekiranya aku 
mengetahui yang gaib, niscaya aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan tidak akan 
ditimpa bahaya. Aku hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-
orang yang beriman. 
 
No. 106 
Firman Allah SWT. dalam Surah An-Najm (53) ayat 48: 

 نىَقْأَوَ نىَغْأَ وَهُ هَُّنأَوَ
Artinya: Dan sesungguhnya Dialah yang memberikan kekayaan dan kecukupan. 
 
No. 107 
Firman Allah SWT dalam Surah Adh-Dhuhā (93) ayat 8: 

 نىَغْأَفَ لاًئِاعَ كَدَجَوَوَ
Artinya: Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan 
kecukupan. 
 
No. 108 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 286: 

 لاَوَ انََّـبرَ َ¤أْطَخْأَ وْأَ انَيسِنَ نْإِ َ¤ذْخِاؤَـُت لاَ انََّـبرَ تْبَسَتَكْا امَ اهَْـيلَعَوَ تْبَسَكَ امَ الهََ اهَعَسْوُ َّلاإِ اسًفْـَنُ Dَّا فُلِّكَيُ لاَ
 انَحمَْرْاوَ انَلَ رْفِغْاوَ اَّنعَ فُعْاوَ هِبِ انَلَ ةَقَاطَ لاَ امَ انَلْمِّتحَُ لاَوَ انََّـبرَ انَلِبْـَق نْمِ نَيذَِّلا ىلَعَ هُتَلْحمََ امَكَ ارًصْإِ انَْـيلَعَ لْمِتحَْ
 نَيرِفِاكَلْا مِوْقَلْا ىلَعَ َ¤رْصُنْافَ َ¤لاَوْمَ تَنْأَ

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia 
mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari 
(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah 
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Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 
tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 
Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” 
  
No. 109 
Nabi bersabda: 

 لزنأف قُفِنْـُي لاَ لٌيبخِّ كََّبرَ َّنإ سٍيق نُب شُاَّبَّـنلا هل لُاقي دِوهيلا نَم لٌجر لاق لاق امهُْـنع اللهُ يَضِر سٍابع نِبا نِع
 ءُاشَيَ فَيْكَ قُفِنْـُي نِاتَطَوسُبْمَ هُادَيَ لْبَ اولُاقَ ابمَِ اونُعَلُوَ مْهِيدِيْأَ تَّْلغُ ةٌلَولُغْمَ اللهِ دُيَ دُوهُـَيلْا تِلَاقَوَ َّلجو َّزع اللهُ

Artinya: Dari Ibnu Abbas, Ia berkata, telah berkata seorang Yahudi yang dikenal dengan 
sebutan An-Nabāsy bin Qois: “Seseungguhnya Tuhanmu kikir tidak pernah memberi, maka 
turunlah ayat Al-Quran surat Al-Maidah ayat 64 “Dan orang-orang Yahudi berkata, Tangan 
Allah terbelenggu. Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang 
dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu, padahal kedua tangan Allah terbuka; 
Dia memberi rezeki sebagaimana Dia kehendaki.”  
(HR. At-Thabrani, rawinya kuat (tsiqāt)) 

d. Allah Yang Maha Memberi dan Menahan karena Sebab dan 
Kondisinya 

 
No. 110 
Firman Allah SWT. dalam Surah An-Nūr (24) ayat 38: 

 بٍاسَحِ يرِْغَبِ ءُاشَيَ نْمَ قُزُرْـَيُ Dَّاوَ هِلِضْفَ نْمِ مْهُدَيزِيَوَ اولُمِعَ امَ نَسَحْأَُ Dَّا مُهُـَيزِجْيَلِ
Artinya: (Mereka melakukan itu) agar Allah memberi balasan kepada mereka dengan yang 
lebih baik daripada apa yang telah mereka kerjakan, dan agar Dia menambah karunia-Nya 
kepada mereka. Dan Allah memberi rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki tanpa 
batas. 
 
No. 111 
Firman Allah SWT. dalam Surah An Nūr (24) ayat 32: 

 مٌيلِعَ عٌسِاوَُ Dَّاوَ هِلِضْفَ نْمُِ Dَّا مُهِنِغْـُي ءَارَقَـُف اونُوكُيَ نْإِ مْكُئِامَإِوَ مْكُدِابَعِ نْمِ ينَلحِِاَّصلاوَ مْكُنْمِ ىمََ�لأَْا اوحُكِنْأَوَ
Artinya: Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan juga 
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan 
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan 
karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui. 
 
No. 112 
Firman Allah SWT. dalam Surah Al-A’rāf (7) ayat 96: 

 نَوبُسِكْيَ اونُاكَ ابمَِ مْهَُ¤ذْخَأَفَ اوبَُّذكَ نْكِلَوَ ضِرْلأَْاوَ ءِامََّسلا نَمِ تٍاكَرَـَب مْهِيْلَعَ انَحْتَفَلَ اوْقََّـتاوَ اونُمَآَ ىرَقُلْا لَهْأَ َّنأَ وْلَوَ
Artinya: Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi ternyata mereka 
mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka sesuai dengan apa yang telah 
mereka kerjakan. 
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No. 113 
Firman Allah SWT. dalam Surah At-Taubah (9) ayat 75-76: 

 هِبِ اولُبخَِ هِلِضْفَ نْمِ مْهõَُآَ اَّملَـَف )75( ينَلحِِاَّصلا نَمِ َّننَوكُنَلَوَ َّنقََّدَّصنَلَ هِلِضْفَ نْمِ َ¤õَآَ نْئِلَ Dََّا دَهَاعَ نْمَ مْهُْـنمِوَ
 )76( نَوضُرِعْمُ مْهُوَ اوَّْلوَـَتوَ

Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang telah berjanji kepada Allah, “Sesungguhnya 
jika Allah memberikan sebagian dari karunia-Nya kepada kami, niscaya kami akan 
bersedekah dan niscaya kami termasuk orang-orang yang saleh.”. Ketika Allah memberikan 
kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka menjadi kikir dan berpaling, dan selalu 
menentang (kebenaran). 
 
No. 114 
Firman Allah SWT. dalam Surah An-Nisā (4) ayat 130: 

 امًيكِحَ اعًسِاوَُ Dَّا نَاكَوَ هِتِعَسَ نْمِ ½لاكُُ Dَّا نِغْـُي اقََّرفَـَتـَي نْإِوَ
Artinya: Dan jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada masing-
masing dari karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya), Mahabijaksana. 
 
No. 115 
Firman Allah SWT. dalam Surah Al-Qasash (28) ayat 5: 

 ينَثِرِاوَلْا مُهُلَعَنجَْوَ ةًَّمئِأَ مْهُلَعَنجَْوَ ضِرْلأَْا فيِ اوفُعِضْتُسْا نَيذَِّلا ىلَعَ َّننمَُ نْأَ دُيرِنُوَ
Artinya: Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi 
(Mesir) itu, dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang 
yang mewarisi (bumi). 
 
No. 116 
Firman Allah SWT. dalam Surah Al-A’raf (7) ayat 128: 

 ينَقَِّتمُلْلِ ةُبَقِاعَلْاوَ هِدِابَعِ نْمِ ءُاشَيَ نْمَ اهَـُثرِويُ Dَِِّ ضَرْلأَْا َّنإِ اوبرُِصْاوَ Dَِِّ� اونُيعِتَسْا هِمِوْقَلِ ىسَومُ لَاقَ
Artinya: Musa berkata kepada kaumnya, “Mohonlah pertolongan kepada Allah dan 
bersabarlah. Sesungguhnya bumi (ini) milik Allah; diwariskan-Nya kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan (yang baik) adalah bagi orang-
orang yang bertakwa.” 
 
No. 117 
Firman Allah SWT. dalam Surah Al-A’raf (7) ayat 130: 

 نَورَُّكَّذيَ مْهَُّلعَلَ تِارَمََّثلا نَمِ صٍقْـَنوَ ينَنِسِّلِ� نَوْعَرْفِ لَآَ َ¤ذْخَأَ دْقَلَوَ
Artinya: Dan sungguh, Kami telah menghukum Fir’aun dan kaumnya dengan 
(mendatangkan musim kemarau) bertahun-tahun dan kekurangan buah-buahan, agar mereka 
mengambil pelajaran. 
 
No. 118 
Firman Allah SWT. dalam Surah At-Taubah (9) ayat 74: 

ُ Dَّا مُهُانَغْأَ نْأَ َّلاإِ اومُقَـَن امَوَ اولُانَـَي لمَْ ابمَِ اوُّهمَوَ مْهِمِلاَسْإِ دَعْـَب اورُفَكَوَ رِفْكُلْا ةَمَلِكَ اولُاقَ دْقَلَوَ اولُاقَ امَ Dَِِّ� نَوفُلِيحَْ
 ضِرْلأَْا فيِ مْلهَُ امَوَ ةِرَخِلآَْاوَ ايَـْنُّدلا فيِ امًيلِأَ ً�اذَعَُ Dَّا مُُْ«ذِّعَـُي اوَّْلوَـَتـَي نْإِوَ مْلهَُ ايرًْخَ كُيَ اوبُوتُـَي نْإِفَ هِلِضْفَ نْمِ هُلُوسُرَوَ
 يرٍصِنَ لاَوَ ليٍِّوَ نْمِ
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Artinya: Mereka (orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak 
mengatakan (sesuatu yang menyakiti Muhammad). Sungguh, mereka telah mengucapkan 
perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir setelah Islam, dan menginginkan apa yang 
mereka tidak dapat mencapainya; dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), 
sekiranya Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika 
mereka bertaubat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya 
Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan akhirat; dan mereka 
tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di bumi. 
 
No. 119 
Firman Allah SWT. dalam Surah Al-Fajr (89) ayat 16: 

 نِنَاهَأَ بيِّرَ لُوقُـَيـَف هُقَزْرِ هِيْلَعَ رَدَقَـَف هُلاَتَـْبا امَ اذَإِ اَّمأَوَ
Artinya: Namun apabila Tuhan mengujinya lalu membatasi rezekinya, maka dia berkata, 
“Tuhanku telah menghinaku.” 
 
No. 120 
Firman Allah SWT. dalam Surah Az-Zukhrūf (43) ayat 32: 

 ذَخَِّتـَيلِ تٍاجَرَدَ ضٍعْـَب قَوْـَف مْهُضَعْـَب انَعْـَفرَوَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا فيِ مْهُـَتشَيعِمَ مْهُـَنْـيـَب انَمْسَقَ نُنحَْ كَبِّرَ ةَحمَْرَ نَومُسِقْـَي مْهُأَ
 نَوعُمَيجَْ اَّممِ يرٌْخَ كَبِّرَ ةُحمَْرَوَ ½�رِخْسُ اضًعْـَب مْهُضُعْـَب

Artinya: Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang menentukan 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka 
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan 
sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. 
 
No. 121 
Firman Allah SWT. dalam Surah An-Nahl (16) ayat 71: 

 ءٌاوَسَ هِيفِ مْهُـَف مُُْ�ايمَْأَ تْكَلَمَ امَ ىلَعَ مْهِقِزْرِ يدِّارَبِ اولُضِّفُ نَيذَِّلا امَفَ قِزْرِّلا فيِ ضٍعْـَب ىلَعَ مْكُضَعْـَب لََّضفَُ Dَّاوَ
 نَودُحَيجَْ Dَِّا ةِمَعْنِبِفَأَ

Artinya: Dan Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain dalam hal rezeki, 
tetapi orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau memberikan rezekinya kepada para 
hamba sahaya yang mereka miliki, sehingga mereka sama-sama (merasakan) rezeki itu. 
Mengapa mereka mengingkari nikmat Allah? 
   
No. 122 
Firman Allah SWT. dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 266: 

 برَُكِلْا هُبَاصَأَوَ تِارَمََّثلا لِّكُ نْمِ اهَيفِ هُلَ رُاَْ�لأَْا اهَتِتحَْ نْمِ يرِتجَْ بٍانَعْأَوَ لٍينخَِ نْمِ ةٌَّنجَ هُلَ نَوكُتَ نْأَ مْكُدُحَأَ ُّدوَـَيأَ
 نَورَُّكفَـَتـَت مْكَُّلعَلَ تَِ�لآَْا مُكُلَُ Dَّا ينُِّبَـُي كَلِذَكَ تْقَترََحْافَ رٌَ¤ هِيفِ رٌاصَعْإِ اََ«اصَأَفَ ءُافَعَضُ ةٌَّيرِّذُ هُلَوَ

Artinya: Adakah salah seorang di antara kamu yang ingin memiliki kebun kurma dan anggur 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, disana dia memiliki segala macam buah-buahan, 
kemudian datanglah masa tuanya sedang dia memiliki keturunan yang masih kecil-kecil. 
Lalu kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, sehingga terbakar. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkannya. 
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No. 123 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَيَوِاعَمُ لىَإِ بٍاتَكِ فيِ ةَبَعْشُ نُبْ ةُيرَغِمُلْا َّيلَعَ ىلَمْأَ لَاقَ ةَبَعْشُ نِبْ ةِيرَغِمُلْا بِتِاكَ دٍاَّروَ نْعَ
 لِّكُ ىلَعَ وَهُوَ دُمْلحَْا هُلَوَ كُلْمُلْا هُلَ هُلَ كَيرِشَ لاَ هُدَحْوَُ Dَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ ةٍبَوتُكْمَ ةٍلاَصَ لِّكُ رِبُدُ فيِ لُوقُـَي نَاكَ مََّلسَوَ
 ُّدلجَْا كَنْمِ دِّلجَْا اذَ عُفَْـنـَي لاَوَ تَعْـَنمَ امَلِ يَطِعْمُ لاَوَ تَيْطَعْأَ امَلِ عَنِامَ لاَ َّمهَُّللا رٌيدِقَ ءٍيْشَ

Artinya: Dari Warrad penulisnya Al-Mughirah bin Syu'bah, berkata, "Al-Mughirah bin 
Syu'bah meminta aku untuk menulis (hadits) buat dikirim kepada Mu'awiyyah bahwa Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berdo'a setiap selesai dari salat fardu: 'Laa Ilaaha Illallah 
Wahdahu Laa Syariika Lahu, Lahul Mulku Wa Lahul Hamdu Wa Huwa 'Alaa Kulli Syai’in 
Qadiir. Allahumma Laa Maani'a Lima A'thaita Wa Laa Mu'thiya Lima Mana'ta Wa Laa 
Yanfa'u Dzal Jaddi Minkal Jaddu (Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, yang 
Tunggal dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan, dan milik-Nya segala 
pujian. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat menahan 
dari apa yang Engkau berikan dan dan tidak ada yang dapat memberi dari apa yang Engkau 
tahan. Dan tidak bermanfaat kekayaan orang yang kaya di hadapan-Mu sedikitpun). 
(HR. Bukhari, No. 799 ,Kitāb: Adzan, Bāb:  Dzikir Setelah Salat , Vol. 4/hlm. 215) 

e. Peranan Doa agar Bertambah Rezeki dan Efek Ketaatan kepada-Nya 
 
No. 124 
Firman Allah SWT. dalam Surah Nūh (71) ayat 10-12: 

 مْكُلَ لْعَيجَْوَ ينَنِبَوَ لٍاوَمَِْ´ مْكُدْدِيمُْوَ )11( ارًارَدْمِ مْكُيْلَعَ ءَامََّسلا لِسِرْـُي )10( ارًاَّفغَ نَاكَ هَُّنإِ مْكَُّبرَ اورُفِغْـَتسْا تُلْقُـَف
  )12( ارًاَْ�أَ مْكُلَ لْعَيجَْوَ تٍاَّنجَ

Artinya: Maka aku berkata (kepada mereka), “Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu, 
Sungguh, Dia Maha Pengampun, niscaya Dia akan menurunkan hujan yang lebat dari langit 
kepadamu,dan Dia memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan mengadakan kebun-kebun 
untukmu dan mengadakan sungai-sungai untukmu.” 
 
No. 125 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا انَْـيـَبـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دِهْعَ ىلَعَ ةٌنَسَ سَاَّنلا تْبَاصَأَ لَاقَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 فيِ ىرَـَن امَوَ هِيْدَيَ عَفَرَـَف انَلَ Dََّا عُدْافَ لُايَعِلْا عَاجَوَ لُامَلْا كَلَهَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف ٌّبيِارَعْأَ مَاقَ ةٍعَجمُُ مِوْـَي فيِ بُطُيخَْ
 تُيْأَرَ َّتىحَ هِبرَِنْمِ نْعَ لْزِنْـَي لمَْ َّثمُ لِابَلجِْا لَاثَمْأَ بُاحََّسلا رíََ َّتىحَ اهَعَضَوَ امَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَـَف ةًعَزَـَق ءِامََّسلا
 ةِعَمُلجُْا َّتىحَ هِيلِيَ يذَِّلاوَ دِغَلْا دَعْـَبوَ دِغَلْا نْمِوَ كَلِذَ انَمَوْـَي َ¤رْطِمُفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ هِتِيَلحِْ ىلَعَ رُدَاحَتَـَي رَطَمَلْا
 لَاقَـَف هِيْدَيَ عَفَرَـَف انَلَ Dََّا عُدْافَ لُامَلْا قَرِغَوَ ءُانَبِلْا مََّدDَِّ ßََا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف هُيرُْغَ لَاقَ وْأَ ُّبيِارَعْلأَْا كَلِذَ مَاقَوَ ىرَخْلأُْا
 لَاسَوَ ةِبَوْلجَْا لَثْمِ ةُنَيدِمَلْا تْرَاصَوَ تْجَرَفَـْنا َّلاإِ بِاحََّسلا نْمِ ةٍيَحَِ¤ لىَإِ هِدِيَبِ يرُشِيُ امَفَ انَْـيلَعَ لاَوَ انَْـيلَاوَحَ َّمهَُّللا
 دِوْلجَِْ� ثََّدحَ َّلاإِ ةٍيَحَِ¤ نْمِ دٌحَأَ ئْيجَِ لمَْوَ ارًهْشَ ةُانَـَق يدِاوَلْا

Artinya: Anas bin Malik berkata, "Di zaman Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
manusia pernah terkena musibah paceklik kekeringan. Pada hari Jumat ketika Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam sedang memberikan khotbah, tiba-tiba seorang Arab Badui 
berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan telah terjadi kelaparan, 
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maka berdoalah kepada Allah agar menurunkan hujan untuk kita!", Anas bin Malik berkata, 
"Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu berdoa dengan mengangkat kedua 
telapak tangannya. Dan saat itu tidak sedikitpun ada awan di langit.", Anas bin Malik 
melanjutkan perkataannya, "Maka awan seperti gunung bergerak. Beliau belum lagi turun 
dari mimbarnya hingga aku melihat air hujan membasahi janggutnya. Maka pada hari itu 
kami mendapatkan hujan hingga esok harinya dan lusa, hingga hari Jumat berikutnya. Pada 
hari Jumat berikut itulah orang Arab Badui tersebut, atau orang yang lain berdiri dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, banyak bangunan yang roboh, harta benda tenggelam dan hanyut, maka 
berdoalah kepada Allah untuk kami!". Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu berdoa 
dengan mengangkat kedua telapak tangannya: “Allahumma Hawaalainaa Wa Laa 'Alainaa” 
(Ya Allah, turunkanlah hujan di sekeling kami saja dan jangan sampai menimbulkan 
kerusakan kepada kami). Belum lagi beliau memberikan isyarat dengan tangannya ke langit, 
awan tersebut telah hilang. Saat itu kota Madinah menjadi seperti danau dan aliran-aliran 
air, bahkan tidak mendapatkan sinar matahari selama satu bulan." Anas bin Malik berkata, 
"Tidak ada satupun orang yang datang dari segala pelosok kota kecuali akan menceritakan 
tentang terjadinya hujan yang lebat tersebut."  
(HR. Bukhari, No. 881 Kitāb: Jumat, Bāb:  Diam Pada Hari Jum'at Saat Imam Sedang 
Berkhotbah dan Apabila Ada Seseorang Berkata Kepada Temannya: "Diamlah", Vol 6/196) 
 
No. 126 
Nabi bersabda: 

 هِقِزْرِ فيِ هُلَ طَسَبْـُي نْأَ هَُّرسَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 هُحمَِرَ لْصِيَلْـَف هِرِثَأَ فيِ هُلَ أَسَنْـُي وْأَ

Artinya: Dari Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu dia berkata; saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Barangsiapa ingin dibentangkan pintu rezeki 
untuknya dan dipanjangkan ajalnya hendaknya ia menyambung tali silaturahmi."           
(HR. Bukhari, Vol. 6/hlm. 489) 
 
No. 127 
Nabi bersabda: 

 لَوسُرَ عَسمَِ هَُّنأَ هُثََّدحَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ َ�أَ َّنأَ ةَرَمْعَ بيِأَ نُبْ نِحمََّْرلا دُبْعَ نيِبرََخْأَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ قَاحَسْإِ نْعَ
 ثَعَـَبـَف مْهُـَيلِتَْـبـَي نْأَ َّلجَوَ َّزعَ Dَِِّ ادَبَ ىمَعْأَوَ عَرَـْقأَوَ صَرَـْبأَ لَيئِارَسْإِ نيِبَ فيِ ةًثَلاَثَ َّنإِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 هُحَسَمَفَ لَاقَ سُاَّنلا نيِرَذِقَ دْقَ نٌسَحَ دٌلْجِوَ نٌسَحَ نٌوْلَ لَاقَ كَيْلَإِ ُّبحَأَ ءٍيْشَ ُّيأَ لَاقَـَف صَرَـْبلأَْا ىتَأَفَ اكًلَمَ مْهِيْلَإِ
 فيِ َّكشَ وَهُ رُقَـَبلْا لَاقَ وْأَ لُبِلإِْا لَاقَ كَيْلَإِ ُّبحَأَ لِامَلْا ُّيأَ لَاقَـَف انًسَحَ ادًلْجِوَ انًسَحَ ً¤وْلَ يَطِعْأُفَ هُنْعَ بَهَذَفَ
 ىتَأَوَ اهَيفِ كَلَ كُرَابَـُي لَاقَـَف ءَارَشَعُ ةًقََ¤ يَطِعْأُفَ رُقَـَبلْا رُخَلآْا لَاقَوَ لُبِلإِْا اهمَُدُحَأَ لَاقَ عَرَـْقلأَْاوَ صَرَـْبلأَْا َّنإِ كَلِذَ
 بَهَذَفَ هُحَسَمَفَ لَاقَ سُاَّنلا نيِرَذِقَ دْقَ اذَهَ نيِّعَ بُهَذْيَوَ نٌسَحَ رٌعَشَ لَاقَ كَيْلَإِ ُّبحَأَ ءٍيْشَ ُّيأَ لَاقَـَف عَرَـْقلأَْا
 ىتَأَوَ اهَيفِ كَلَ كُرَابَـُي لَاقَوَ لاًمِاحَ ةًرَقَـَب هُاطَعْأَفَ لَاقَ رُقَـَبلْا لَاقَ كَيْلَإِ ُّبحَأَ لِامَلْا ُّيأَفَ لَاقَ انًسَحَ ارًعَشَ يَطِعْأُوَ
 لَاقَ هُرَصَبَ هِيْلَإُِ Dَّا َّدرَـَف هُحَسَمَفَ لَاقَ سَاَّنلا هِبِ رُصِبْأُفَ يرِصَبَ َّليَإُِ Dَّا ُّدرُـَي لَاقَ كَيْلَإِ ُّبحَأَ ءٍيْشَ ُّيأَ لَاقَـَف ىمَعْلأَْا
 نْمِ دٍاوَ اذَلهَِوَ لٍبِإِ نْمِ دٍاوَ اذَلهَِ نَاكَفَ اذَهَ دََّلوَوَ نِاذَهَ جَتِنْأُفَ ادًلِاوَ ةًاشَ هُاطَعْأَفَ مُنَغَلْا لَاقَ كَيْلَإِ ُّبحَأَ لِامَلْا ُّيأَفَ
 لاَفَ يرِفَسَ فيِ لُابَلحِْا بيَِ تْعََّطقَـَت ينٌكِسْمِ لٌجُرَ لَاقَـَف هِتِئَْـيهَوَ هِتِرَوصُ فيِ صَرَـْبلأَْا ىتَأَ هَُّنإِ َّثمُ مٍنَغَ نْمِ دٍاوَ اذَلهَِوَ رٍقَـَب
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 يرِفَسَ فيِ هِيْلَعَ غَُّلـَبـَتأَ ايرًعِبَ لَامَلْاوَ نَسَلحَْا دَلْلجِْاوَ نَسَلحَْا نَوَّْللا كَاطَعْأَ يذَِّلِ� كَلُأَسْأَ كَبِ َّثمُ Dَِِّ� َّلاإِ مَوْـَيلْا غَلاَبَ
 تُثْرِوَ دْقَلَ لَاقَـَفُ Dَّا كَاطَعْأَفَ ايرًقِفَ سُاَّنلا كَرُذَقْـَي صَرَـْبأَ نْكُتَ لمَْأَ كَفُرِعْأَ نيِّأَكَ هُلَ لَاقَـَف ةٌيرَثِكَ قَوقُلحُْا َّنإِ هُلَ لَاقَـَف
 لَاقَ امَ لَثْمِ هُلَ لَاقَـَف هِتِئَْـيهَوَ هِتِرَوصُ فيِ عَرَـْقلأَْا ىتَأَوَ تَنْكُ امَ لىَإُِ Dَّا كَََّيرصَفَ ً�ذِاكَ تَنْكُ نْإِ لَاقَـَف رٍبِاكَ نْعَ رٍبِاكَلِ
 لَاقَـَف هِتِرَوصُ فيِ ىمَعْلأَْا ىتَأَوَ تَنْكُ امَ لىَإُِ Dَّا كَََّيرصَفَ ً�ذِاكَ تَنْكُ نْإِ لَاقَـَف اذَهَ هِيْلَعَ َّدرَ امَ لَثْمِ هِيْلَعَ َّدرَـَف اذَلهَِ
 كَيْلَعَ َّدرَ يذَِّلِ� كَلُأَسْأَ كَبِ َّثمُ Dَِِّ� َّلاإِ مَوْـَيلْا غَلاَبَ لاَفَ يرِفَسَ فيِ لُابَلحِْا بيَِ تْعََّطقَـَتوَ لٍيبِسَ نُبْاوَ ينٌكِسْمِ لٌجُرَ
 لاَ Dَِّاوَـَف تَئْشِ امَ ذْخُفَ نيِانَغْأَ دْقَـَف ايرًقِفَوَ يرِصَبَُ Dَّا َّدرَـَف ىمَعْأَ تُنْكُ دْقَ لَاقَـَف يرِفَسَ فيِ اَِ« غَُّلـَبـَتأَ ةًاشَ كَرَصَبَ
 كَيْـَبحِاصَ ىلَعَ طَخِسَوَ كَنْعَُ Dَّا يَضِرَ دْقَـَف مْتُيلِتُـْبا اََّنمإِفَ كَلَامَ كْسِمْأَ لَاقَـَف Dَِِّ هُتَذْخَأَ ءٍيْشَبِ مَوْـَيلْا كَدُهَجْأَ

Artinya: Dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah telah menceritakan kepadaku 
Abdurrahman bin Abu Amrah bahwa Abu Hurairah telah menceritakan kepadanya bahwa 
ia mendengar Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: Sesungguhnya ada tiga orang 
dari Bani Israil ada yang kudisan, botak, dan buta. Kemudian Allah ingin menguji mereka 
semua, lalu Dia mengutus malaikat datang menemui mereka. Lantas ia datang menemui 
orang yang mengidap penyakit kudisan seraya berkata: “Apa yang paling kamu sukai?”, Ia 
menjawab: “Warna kulit yang bagus, kulit yang mulus, serta sembuhnya penyakit kudisku 
ini.", Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: "Lalu iapun mengabulkannya, 
menyembuhkan penyakit kudisnya, dan diberikan kepadanya warna kulit yang bagus dan 
kulit yang mulus. Ia berkata: “Harta apa yang paling kamu senangi?”, Ia menjawab: “Unta 
atau sapi.”. Ishaq ragu, akan tetapi yang jelas orang yang berpenyakit kudisan dan yang 
botak kepalanya itu salah satu dari keduanya mengatakan unta dan yang lain mengatakan: 
Sapi. Lalu ia memberikannya seekor unta yang sedang hamil tua seraya berkata: “Semoga 
Allah memberkahimu dalam onta itu”. Selanjutnya ia mendatangi orang botak kepalanya 
seraya bertanya kepadanya: “Apa yang paling kamu sukai?”, Ia menjawab: “Rambut yang 
bagus dan sembuhnya penyakit yang membuatku dihina orang.”, lalu iapun 
mengabulkannya, menyembuhkan penyakitnya serta memberinya rambut yang bagus. Ia 
bertanya: “Harta apa yang paling kamu inginkan?”, Ia menjawab: “Sapi.”, Lalu diberikanlah 
kepadanya seekor sapi yang sedang hamil lantas ia berkata: “Semoga Allah memberkahimu 
dalam sapi itu.”. Selanjutnya ia mendatangi orang yang buta matanya seraya berkata: “Apa 
yang paling kamu senangi?”, Ia menjawab: “Jika Allah mengembalikan penglihatanku 
hingga dengannya aku dapat melihat manusia.”, Lalu iapun mengabulkannya dan Allah 
memulihkan penglihatannya. Ia bertanya: “Harta apa yang paling kamu inginkan?”, Ia 
menjawab: “Kambing”. Maka diberikanlah seekor kambing yang hendak beranak 
kepadanya, lalu tidak berapa lama kambing itupun melahirkan anaknya. Dengan begitu 
orang ini mempunyai sejumlah unta, yang ini mempunyai sejumlah sapi, dan yang itu 
mempunyai sejumlah kambing. Kemudian ia mendatangi orang yang (tadinya) kudisan 
untuk kedua kalinya dalam bentuk yang sesungguhnya, lantas berkata: “Aku adalah seorang 
lelaki miskin yang sedang berada dalam perjalanan dan tidak mempunyai pekerjaan 
sehingga aku tidak mempunyai penghidupan kecuali dari Allah kemudian dari 
pemberianmu. Dengan nama Dzat yang telah memberimu warna kulit yang bagus, kulit yang 
mulus, serta memberimu harta berupa unta, aku memintamu untuk memberiku suatu 
pemberian agar aku dapat melanjutkan perjalananku”. Iapun menjawab: “Hak-hak itu sangat 
banyak”. Lalu ia berkata: “Sepertinya aku mengenalmu, bukankah dulu kamu adalah 
seorang yang mengidap penyakit kudis yang mana para manusia selalu mengejekmu, dan 
kamu adalah seorang yang fakir lalu Allah memberikan (nikmatNya) kepadamu?”. Ia 
menjawab: “Sesungguhnya aku mewarisi harta ini dari nenek moyangku yang kaya”. Iapun 
berkata: “Jika kamu berdusta dalam ucapanmu itu, maka semoga saja Allah menjadikanmu 
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seperti sediakala”. Selanjutnya ia mendatangi si botak dalam bentuk aslinya, lalu ia berkata 
kepadanya sebagaimana yang dikatakannya kepada orang pertama dan iapun menolaknya 
sebagaimana orang pertama menolaknya. Lalu ia berkata: “Jika kamu berdusta dalam 
ucapanmu, maka semoga saja Allah akan menjadikanmu seperti sediakala”. Kemudian ia 
mendatangi orang (yang tadinya) buta matanya dalam bentuk aslinya seraya berkata: “Aku 
adalah seorang lelaki miskin yang sedang berada dalam perjalanan, dalam perjalananku ini 
aku tidak mempunyai pekerjaan sehingga aku tidak mempunyai sumber penghidupan 
kecuali dari Allah kemudian dari pemberianmu. Demi Dzat yang telah mengembalikan 
penglihatanmu dan memberimu sejumlah kambing, kumohon berikanlah sesuatu kepadaku 
sehingga aku dapat melanjutkan perjalananku lagi”. Ia berkata: “Dulu mataku buta lalu 
Allah menyembuhkannya, maka ambillah (hartaku) sesuka hatimu dan tinggallah apa yang 
tidak kau sukai. Sungguh Demi Allah, harta yang kau ambil tidak akan membuatku 
bersedih”. Maka ia berkata: 'Peliharalah hartamu karena sesungguhnya kalian sedang diuji. 
Kamu telah diridai dan kedua temanmu telah dimurkai." 
(HR. Bukhari, No. 3205, Kitāb: Hadits-hadits yang Meriwayatkan tentang Para Nabi, Bāb:  
Hadits tentang Penyakit Kusta, Kebotakan, dan Buta pada Kalangan Bani Israil, Vol 10/hlm. 
321-322) 
 
No. 128 
Nabi bersabda: 

 مَلُّْظلا تُمَّْرحَ نيِّإِ يدِابَعِ َ� لَاقَ هَُّنأَ لىَاعَـَتوَ كَرَابَـَت Dَِّا نْعَ ىوَرَ امَيفِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ
 يدِابَعِ َ� مْكُدِهْأَ نيِودُهْـَتسْافَ هُتُـْيدَهَ نْمَ َّلاإِ ٌّلاضَ مْكُُّلكُ يدِابَعِ َ� اومُلَاظَتَ لاَفَ امًَّرمحَُ مْكُنَْـيـَب هُتُلْعَجَوَ يسِفْـَن ىلَعَ
 َ� مْكُسُكْأَ نيِوسُكْتَسْافَ هُتُوْسَكَ نْمَ َّلاإِ رٍاعَ مْكُُّلكُ يدِابَعِ َ� مْكُمْعِطْأُ نيِومُعِطْتَسْافَ هُتُمْعَطْأَ نْمَ َّلاإِ عٌئِاجَ مْكُُّلكُ
 اوغُلُْـبـَت نْلَ مْكَُّنإِ يدِابَعِ َ� مْكُلَ رْفِغْأَ نيِورُفِغْـَتسْافَ اعًيجمَِ بَونُُّذلا رُفِغْأَ َ¤أَوَ رِاهََّـنلاوَ لِيَّْللِ� نَوئُطِتخُْ مْكَُّنإِ يدِابَعِ
 بِلْـَق ىقَـْتأَ ىلَعَ اونُاكَ مْكَُّنجِوَ مْكُسَنْإِوَ مْكُرَخِآوَ مْكُلََّوأَ َّنأَ وْلَ يدِابَعِ َ� نيِوعُفَْـنـَتـَف يعِفْـَن اوغُلُْـبـَت نْلَوَ نيِوُّرضُتَـَف يرِّضَ
 رِجَفْأَ ىلَعَ اونُاكَ مْكَُّنجِوَ مْكُسَنْإِوَ مْكُرَخِآوَ مْكُلََّوأَ َّنأَ وْلَ يدِابَعِ َ� ائًْـيشَ يكِلْمُ فيِ كَلِذَ دَازَ امَ مْكُنْمِ دٍحِاوَ لٍجُرَ
 دٍيعِصَ فيِ اومُاقَ مْكَُّنجِوَ مْكُسَنْإِوَ مْكُرَخِآوَ مْكُلََّوأَ َّنأَ وْلَ يدِابَعِ َ� ائًْـيشَ يكِلْمُ نْمِ كَلِذَ صَقَـَن امَ دٍحِاوَ لٍجُرَ بِلْـَق
 رَحْبَلْا لَخِدْأُ اذَإِ طُيَخْمِلْا صُقُْـنـَي امَكَ َّلاإِ يدِنْعِ اَّممِ كَلِذَ صَقَـَن امَ هُتَلَأَسْمَ نٍاسَنْإِ َّلكُ تُيْطَعْأَفَ نيِولُأَسَفَ دٍحِاوَ
 لاَفَ كَلِذَ يرَْغَ دَجَوَ نْمَوَ Dََّا دْمَحْيَلْـَف ايرًْخَ دَجَوَ نْمَفَ اهََّ�إِ مْكُيفِّوَأُ َّثمُ مْكُلَ اهَيصِحْأُ مْكُلُامَعْأَ يَهِ اََّنمإِ يدِابَعِ َ�
 هُسَفْـَن َّلاإِ َّنمَولُـَي

 
Artinya: Dari Abu Dzar Al-Ghifâri Radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam meriwayatkan firman Allah Azza wa Jalla, “Wahai hamba-Ku! Sesungguhnya 
Aku mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan Aku menjadikannya haram di antara kalian. 
Maka, janganlah kalian saling menzalimi. Wahai hamba-Ku! Setiap dari kalian adalah lapar 
kecuali orang yang Aku beri makan. Maka, mintalah makanan kepada-Ku niscaya Aku beri 
kalian makan. Wahai hamba-Ku! Setiap kalian adalah telanjang kecuali orang yang Aku beri 
pakaian. Maka, mintalah pakaian kepada-Ku niscaya Aku akan berikan pakaian kepada 
kalian. Wahai hamba-Ku! Sesungguhnya kalian selalu berbuat salah (dosa) di waktu malam 
dan siang hari; sedang Aku mengampuni seluruh dosa. Maka, mohon ampunlah kalian 
kepada-Ku niscaya Aku akan mengampuni dosa kalian. Wahai hamba-Ku! Sesungguhnya 
kalian tidak akan dapat menimpakan bahaya kepada-Ku sehingga kalian dapat 
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membahayakan-Ku dan kalian tidak akan dapat memberi manfaat kepada-Ku sehingga 
kalian dapat memberi manfaat kepada-Ku. Wahai hamba-Ku! Seandainya orang pertama 
dan terakhir dari kalian, manusia dan jin dari kalian, hati mereka semuanya seperti salah 
seorang dari kalian yang paling bertakwa, maka semuanya itu tidak akan menambah sedikit 
pun pada kerajaan-Ku. Wahai hamba-Ku! Seandainya orang pertama dan terakhir dari 
kalian, manusia dan jin dari kalian, semua seperti hati salah seorang dari kalian  yang paling 
jahat, maka semuanya itu tidak akan mengurangi sedikit pun dari kerajaan-Ku. Wahai  
hamba-Ku! Seandainya orang pertama dan terakhir dari kalian, manusia dan jin dari kalian 
semua berada di satu tanah lapang kemudian setiap dari kalian meminta kepada-Ku lalu Aku 
memberikan permintaannya itu, maka hal itu tidak mengurangi apa yang ada di sisi-Ku 
kecuali seperti jarum yang mengurangi air laut jika dimasukkan ke dalamnya. Wahai hamba-
Ku! Sesungguhnya itu semua adalah amal-amal kalian yang Aku tulis untuk kalian, 
kemudian Aku menyempurnakannya untuk kalian. Barangsiapa mendapatkan kebaikan,  
hendaklah ia memuji Allah Azza wa Jalla, dan barangsiapa mendapatkan selain itu, maka 
janganlah ia sekali-kali mencela (menyalahkan) kecuali  kepada dirinya sendiri.”  
(HR. Muslim, No. 4674, Kitāb: Berbuat baik, Menyambut Silaturahmi dan Adab, Bāb:  
Haramnya Kezaliman, Vol 11/hlm. 3-4) 
 
No. 129 
Nabi bersabda: 

 نْأَ هُرَمَأَ َّثمُ ةَلاََّصلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُمََّلعَ مَلَسْأَ اذَإِ لُجَُّرلا نَاكَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ ُّيعِجَشْلأَْا كٍلِامَ وبُأَ انَـَثَّدحَ
 نيِقْزُرْاوَ نيِفِاعَوَ نيِدِهْاوَ نيِحمَْرْاوَ ليِ رْفِغْا َّمهَُّللا تِامَلِكَلْا ءِلاَؤَُِ« وَعُدْيَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Azhar Al-Wasithi telah menceritakan 
kepada kami  Abu Mu'awiyah  telah menceritakan kepada kami Abu Malik Al-Asyja'i dari 
bapaknya, dia berkata; Apabila ada seseorang yang masuk Islam, Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam mengajarinya tentang salat kemudian disuruh untuk membaca doa: 
“Allaahummaghfir lii warhamnii wahdinii wa'aafini warzuqnii.” (Ya Allah, ampunilah aku, 
kasihanilah aku, tunjukkanlah aku, sehatkanlah aku dan anugerahkanlah aku rezeki). 
(HR. Muslim, No. 4864, Kitāb: Dzikir, Doa, Taubat dan Istighfar, Bāb:  Keutamaan Tahlil, 
Tasbih dan Doa) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa : 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ عَسمَِ هَُّنأَ بيِأَ نيِثََّدحَ لَاقَ ُّيعِجَشْلأَْا كٍلِامَ وبُأَ َ¤برََخْأَ لَاقَ دُيزِيَ انَـَثَّدحَ بيِأَ لَاقَ
 نيِدِهْاوَ نيِحمَْرْاوَ ليِ رْفِغْا َّمهَُّللا لْقُ لَاقَ بيِّرَ لُأَسْأَ ينَحِ لُوقُأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� فَيْكَ لُوقُـَي نُاسَنْلإِْا هõَُأَ اذَإِ لُوقُـَي
 كَتَرَخِآوَ كَايَـْندُ كَلَ نَعْمَيجَْ ءِلاَؤُهَ َّنإِفَ مَاَْ«لإِْا َّلاإِ عَبَرْلأَْا هُعَبِاصَأَ ضَبَـَقوَ نيِقْزُرْاوَ

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb, telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Harun,  telah mengabarkan kepada kami Abu Malik, dari bapaknya, bahwasanya 
dia mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam ketika beliau didatangi oleh seorang laki-
laki dan kemudian laki-laki tersebut bertanya; "Ya Rasulullah, apa yang sebaiknya saya 
ucapkan ketika saya memohon kepada Allah Yang Maha Mulia dan Maha Agung?" 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: “Ketika kamu memohon kepada Allah, 
maka ucapkanlah doa sebagai berikut: Ya Allah, ampunilah aku, kasihanilah aku, 
selamatkanlah aku, dan berikanlah rezeki kepadaku!” (Saat itu beliau menggenggam jari-
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jari beliau kecuali ibu jari), karena sesungguhnya doa-doa tersebut mencakup dunia dan 
akhiratmu.” 
(HR. Mulsim, No. 4865, Kitāb: Dzikir, Doa, Taubat dan Istighfar, Bāb:  Keutamaan Tahlil, 
Tasbih dan Doa; HR. Ahmad, No. 15315) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa: 

 نيِحمَْرْاوَ ليِ رْفِغْا بِّرَ لِيَّْللا ةِلاَصَ فيِ ينِْتَدَجَّْسلا ينَْبَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 نيِعْـَفرْاوَ نيِقْزُرْاوَ نيِبرُْجْاوَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas ia berkata: "Dalam salat malam Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam membaca di antara dua sujud: Rabbighfirlii, Warhamni, Wajburni, Warzuqni, 
Warfa’ni.” (Wahai Tuhanku, ampunilah aku, rahmatilah aku, perbaikilah keraguanku, 
limpahkanlah rezekiku, dan angkatlah derajatku).  
(HR. Ibnu Majah, No. 888, Kitāb: Mendirikan Salat dan Sunah yang Ada didalamnya, Bāb:  
Apa yang Diucapkan antara Dua Sujud) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ امَ تُلْقُـَف ةَشَئِاعَ تُلْأَسَ لَاقَ ُّيشِرَلجُْا ةُعَيبِرَ نيِثََّدحَ لَاقَ نَادَعْمَ نِبْ دِلِاخَ نْعَ
 لُوقُـَيوَ ارًشْعَ رُفِغْـَتسْيَوَ ارًشْعَ لُلِّهَـُيوَ ارًشْعَ حُبِّسَيُوَ ارًشْعَ برُِّكَيُ نَاكَ تْلَاقَ حُتِفْـَتسْيَ نَاكَ بمَِوَ لِيَّْللا نْمِ مَاقَ اذَإِ لُوقُـَي
 ارًشْعَ نيِقْزُرْاوَ نيِدِهْاوَ ليِ رْفِغْا َّمهَُّللا

Artinya: Dari Khalid bin Ma’dan, dia berkata, saya bertanya kepada Aisyah "Apa yang 
dibaca Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam jika bangun malam dan dengan bacaan apa 
beliau Shallallahu ’alaihi Wasallam membuka salatnya?" (Aisyah) menjawab; "Beliau 
bertakbir sepuluh kali, bertasbih sepuluh kali, bertahlil sepuluh kali, dan beristighfar sepuluh 
kali. Kemudian beliau membaca: Allahumma Ighfir Lii Wa Ihdinii Wa Urzuqni (Ya Allah 
berilah saya ampunan dan berilah saya petunjuk dan berilah saya rezeki) sepuluh kali. Lalu 
beliau membaca: Allahumma Innii A’uudzu Bika Minad Dloyyiqi Yaumal Hisabi (ya Allah 
saya berlindung kepada-Mu dari kesempitan pada hari hisab) sepuluh kali." 
(HR. Ahmad, No. 23950, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Lanjutan Musnad yang 
Lalu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 130 
Nabi bersabda: 

 قِسْا َّمهَُّللا لَاقَ ىقَسْتَسْا اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 تَيِّمَلْا كَدَلَـَب يِحْأَوَ كَتَحمَْرَ رْشُنْاوَ كَمَئِاََ«وَ كَدَابَعِ

Artinya: Dari 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dia berkata; "Apabila Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam memohon turunnya hujan, beliau mengucapkan: Ya Allah, 
hujanilah hamba-hamba-Mu, binatang-binatang ternak-Mu dan tebarkanlah rahmat-Mu 
serta hidupkanlah tanah-Mu yang tandus." 
(HR. Abu Dawud, No. 994, Kitāb: Salat, Bāb:  Mengangkat Kedua Tangan dalam Salat 
istisqa`) 
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No. 131 
Nabi bersabda: 

 لَاقَ رْذَحْاوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ انَـْثدِّحَ ةََّرمُ نَبْ بُعْكَ َ� بٍعْكَلِ لَاقَ هَُّنأَ طِمْسِّلا نِبْ لَيبِحْرَشُ نْعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ عَفَرَـَف Dََّا قِسْتَسْا Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ لٌجُرَ ءَاجَ
 لَاقَ اوبُيجِأُ َّتىحَ اوعَُّجمَ امَفَ لَاقَ رٍّاضَ يرَْغَ اعًفَِ¤ ثٍئِارَ يرَْغَ لاًجِاعَ اقًـَبطَ اعًيرِمَ ائًيرِمَ اثًْـيغَ انَقِسْا َّمهَُّللا لَاقَـَف هِيْدَيَ
 بُاحََّسلا لَعَجَفَ لَاقَ انَْـيلَعَ لاَوَ انَْـيلَاوَحَ َّمهَُّللا لَاقَـَف تُويُـُبلْا تْمََّدDَِّ ßََا لَوسُرَ َ� اولُاقَـَف رَطَمَلْا هِيْلَإِ اوْكَشَفَ هُوْـَتأَفَ
 لاًاشمَِوَ انًييمَِ عُطِقَْـنـَي

Artinya: Dari Surahbil bin As-Sibth, bahwasanya ia berkata kepada Ka'b: “Wahai Ka'b bin 
Murrah, ceritakanlah sebuah hadits Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam kepada kami, 
dan hati-hatilah engkau.”, Ka'b bin Murrah berkata: "Seorang laki-laki datang menemui 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam seraya berkata, Wahai Rasulullah, ber-istisqa’lah engkau 
kepada Allah!". Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu mengangkat keduanya dan 
mengucapkan: "Allahummas Qinaa Ghaitsan Marii`an Marii'an Thabaqan 'Aajilan Ghaira 
Ra`itsin Naafi'an Ghaira Dlaarrin” (Ya Allah, berilah kepada kami hujan yang tenang dan 
merata, menyegarkan tubuh dan menyuburkan tanaman, segera dan tidak ditunda-tunda, 
bermanfaat dan tidak membahayakan). Ka'b bin Murrah berkata, "Belum genap satu minggu 
mereka pun mendapatkan hujan". Ka'b bin Murrah berkata, "Lalu mereka mendatangi beliau 
lagi dan mengeluhkan perihal hujan, mereka mengatakan, "Wahai Rasulullah, banyak rumah 
yang hancur (karena hujan)!". Maka beliau pun mengucapkan: "Allahumma Hawaalainaa 
Wa Laa 'Alainaa” (Ya Allah, hujanilah sekitar kami dan jangan atas kami). Ka'b bin Murrah 
berkata, "Maka mendung pun terbelah ke kanan dan ke kiri.” 
(HR. Ibnu Majah, No. 1259, Kitāb: Mendirikan Salat dan Sunah yang Ada di dalamnya, 
Bāb:  Doa dalam Salat Istisqa`) 
 
No. 132 
Nabi bersabda: 

 اهنَكَسَو ،اهتَـَنيزِو ،اهتَكرب انضِرأ في لْزِنْأَ مهللا : ىقَسْتَسْا اذإ وعُدْيَ ناك ،بٍدُنْجُ نب ةَرَسمَُ نْعَ
 
Artinya: Dari Samurah bin Jundub, Bahwasanya Nabi berdoa ketika memohon hujan “Ya 
Allah turunkanlah di bumi kami ini keberkahan, dan yang menghiasinya, dan keberkahan 
bagi yang menghuninya.” 
(HR. At-Thabrani, No. 6785, Hadits ini dipandang hasan) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan  bahwa :  

 لْزِنْأَوَ ،اهَـَتـَنيزِ انَضِرْأَ فيِ لْزِنْأَ َّمهَُّللا":لَاقَ ،ىقَسْتَسْا اذَإِ نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا نّأَ ،ةَرَسمَُ نْعَ ،نِسَلحَْا نِعَ
 ."ينَقِزِاَّرلا يرُْخَ تَنْأَوَ انَـْقزُرْاوَ ،اهَـَنكَسَ انَضِرْأَ فيِ

Artinya: Dari Al-Hasan, dari Samroh, bahwasanya Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
apabila melakukan salat istisqa beliau berkata “Ya Allah turunkanlah di tanah bumi kami 
sesuatu yang dapat menghiasinya, dan turunkanlah di bumi kami keberkahan dalam 
menghuninya, anugerahkan kepada kami, engkau yang maha pemberi kebaikan.” 
(HR. At-Thabrani, No. 6810, Hadits ini dipandang hasan) 
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No. 134 
Nabi bersabda: 

 هُلَامَ رْثِكْأَ َّمهَُّللا لَاقَ هُلَ Dََّا عُدْا سٌنَأَ كَمُدِاخَ Dَِّا لَوسُرَ َ� يمِّأُ تْلَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ سٍنَأَ نْعَ ةَدَاتَـَق نْعَ
 هُتَْـيطَعْأَ امَيفِ هُلَ كْرَِ�وَ هُدَلَوَوَ

Artinya: Dari Anas Radliyallahu ‘anhudia berkata, Ibuku berkata: "Wahai Rasulullah, 
doakanlah atas pelayan aku ini, yaitu Anas.", Beliau bersabda: "Ya Allah, perbanyaklah 
hartanya, anak-anaknya dan berkahilah atas apa yang Engkau berikan." 
(HR. Bukhari, No. 5868, Kitāb: Doa, Bāb:  Doa Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam untuk 
Pembantunya agar Panjang Usia) 
 
No. 135 
Nabi bersabda: 

 َّبينلا نيعي – َّرمَ َّثمُ ،ُّباشَ مُلاََغُ َ¤أَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لِوسُرَ لىَإِ بيِ قَلَطَنْاِ :لَاقَ ثيْرَحُ نبْ وِرمْعَ نْعَ
 اللهُ ىَّلص لاقف مٌلاغُ وَهو هُعُيبيَ ءٍيشبِ بُعَلْـَي وَهو امهُنع اللهُ يَضر رٍفَعْجَ نِب اللهِ دِبْعَبِ – مََّلسو هِيلع اللهُ ىَّلص
 هتِرَاتجَِ في هُل كْرِ� َّمهللا : مََّلسو هِيلع

Artinya: Dari Amr bin Hurais, ia berkata: “Ayahku bersama denganku pergi menghadap 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dan pada saat itu aku masih kecil. Lalu Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bertemu dengan Abdullah bin Ja’far yang sedang menjual 
mainannya, kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam mendoakannya dengan doa, 
Allahumma baarik lahuu fii tijaarotihii” (Ya Allah, berkahilah dia di dalam dagangannya). 
(HR. Al Baihaqi, Dalailu An-Nubuwah, No. 2480) 
 
No. 136 
Nabi bersabda: 

 اذَإِ هِلِعْـَن عَسْشِ لَأَسْيَ َّتىحَ اهََّلكُ هُتَجَاحَ هَُّبرَ مْكُدُحَأَ لْأَسْيَلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ سٍنَأَ نْعَ
 عَطَقَـْنا

Artinya: Dari Anas dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Hendaklah salah seorang dari kalian memohon setiap kebutuhannya kepada Rabbnya, 
hingga tali sandal yang putus pun ia tetap memohon kepada-Nya.” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 3536, Kitāb: Do'a, Bāb: Hendaklah Meminta Keperluan (kepada 
Allah) Meskipun Kecil. Dalam riwayat lain disebutkan “Sehingga Ia memohon garam” 
dalam riwayat ini ada yang bernama Tsabit Al-Babany beliau mursal) 
 
No. 137 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَ لُوقُـَي هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ تُعْسمَِ لاقَ يِّرِاقَلْا دٍبْعَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 هُنْعَ يَرِّسُفَ ةًعَاسَ انَـْثكَمَفَ امًوْـَي هِيْلَعَ لَزِنْأُفَ لِحَّْنلا يِّوِدَكَ هِهِجْوَ دَنْعِ عَسمُِ يُحْوَلْا هِيْلَعَ لَزِنْأُ اذَإِ مََّلسَوَ
 رْثِؤْـُت لاَوَ Bَرْثِآوَ انَمْرِتحَْ لاَوَ انَطِعْأَوَ اَّنُِ  لاَوَ انَمْرِكْأَوَ انَصْقُْـنـَت لاَوَ Bَدْزِ َّمهَُّللا لَاقَوَ هِيْدَيَ عَفَرَوَ ةَلَْـبقِلْا لَبَقْـَتسْافَ
 دْقَ { أَرَـَق َّثمُ ةََّنلجَْا لَخَدَ َّنهُمَاقَأَ نْمَ تٍَ�آ رُشْعَ َّيلَعَ لَزِنْأُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ لَاقَ َّثمُ اَّنعَ ضَرْاوَ انَضِرْاوَ انَْـيلَعَ
 } نَونُمِؤْمُلْا حَلَـْفأَ
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 تٍَ�آ رَشْعَ مَتَخَ َّتىحَ
Artinya: Dari Abdurrahman bin Abd Al-Qari berkata: “Aku mendengar Umar bin Al- 
Khaththab Radliyallahu ‘anhu berkata: Bila turun wahyu kepada Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, didekat wajah beliau terdengar seperti dengungan lebah. Pada suatu hari, turun 
wahyu kepada beliau, kami diam sejenak, beliau terlihat gembira lalu menghadap kiblat dan 
berdoa: “Ya Allah, tambahilah kami dan jangan kurangi kami, muliakan kami dan jangan 
hinakan kami, berilah kami dan jangan cegah kami, kedepankan kami dan jangan 
kesampingkan kami, ridailah kami dan ridailah perbuatan-perbuatan kami”. Setelah itu Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: "Sepuluh ayat diturunkan padaku, barangsiapa 
menunaikannya akan masuk surga." Beliau membaca: "Sungguhnya beruntung orang-orang 
yang beriman." hingga sepuluh ayat (Al-Mu`minuun: 1). 
(HR. At-Tirmidzi, No. 3097, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb:  Diantara Aurat Al-Mu’minun. 
Imam Al-Hakim Meriwayatkan hadits ini beliau mengatakan hadits ini hasan) 
 
No. 138 
Nabi bersabda: 

 رْفِغْا َّمهَُّللا لُوقُـَت كََّنأَ هُنْمِ َّليَإِ لَصَوَ يذَِّلا نَاكَفَ ةَلَْـيَّللا كَءَاعَدُ تُعْسمَِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَ لاًجُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ 
 ائًْـيشَ نَكْرَـَت َّنهُارَـَت لْهَـَف لَاقَ نيِتَـْقزَرَ امَيفِ ليِ كْرَِ�وَ يرِادَ فيِ ليِ عْسِّوَوَ بيِنْذَ ليِ

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa seseorang berkata; wahai Rasulullah, saya mendengar 
doa anda pada malam hari, dan yang sampai kepadaku dari doa tersebut bahwa anda 
mengucapkan: "Allahummaghfirlii Dzanbii Wa Wassi' Lii Fii Daarii, Wa Baarik Lii Fiimaa 
Razaqtanii" (Ya Allah, ampunilah dosaku, dan luaskanlah tempat tinggalku, berkahilah aku 
pada rezeki yang telah Engkau berikan). Beliau bersabda: "Apakah engkau melihat kalimat-
kalimat tersebut meninggalkan sesuatu?" 
(HR. At-Tirmidzi, No. 3422, Kitāb: Do'a, Bāb:  Menghitung Tasbih dengan Tangan. Hadits 
ini hasan) 
 
No. 139  
Nabi bersabda: 

 اعًفَِ¤ امًلْعِ كَلُأَسْأَ نيِّإِ َّمهَُّللا مُلِّسَيُ ينَحِ حَبُّْصلا ىَّلصَ اذَإِ لُوقُـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَمَلَسَ مِّأُ نْعَ
 لاًَّبقَـَتمُ لاًمَعَوَ ابًيِّطَ اقًزْرِوَ

Artinya: Dari Ummu Salamah, dari Ummu Salamah berkata, "Ketika salam dalam salat 
subuh Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengucapkan; "Allahumma Inni Aa`aluka Ilman 
Naafi'an Wa Rizqan Thayyiban Wa 'Amalan Mutaqabbalan” (Ya Allah, aku memohon 
kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rezeki yang baik dan amal yang diterima).  
(HR. Ibnu majah, No. 915, Kitāb: Mendirikan Salat dan Sunah yang ada di dalamnya, Bāb:  
Apa yang Diucapkan setelah Salam. Ibnu Hajar memandang hadits ini hasan) 
 
No. 140 
Nabi bersabda: 
 

 لىَإِ تْمَاقَ هُتُأَرَمْا تْأَرَ اَّملَـَف ةَِّيبرَِلْا لىَإِ جَرَخَ ةِجَالحَْا نْمِ مِِْ« امَ ىأَرَ اَّملَـَف هِلِهْأَ ىلَعَ لٌجُرَ لَخَدَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 رِوُّنَّـتلا لىَإِ تْبَهَذَوَ لَاقَ تْلأََتَمْا دْقَ ةُنَفْلجَْا اذَإِفَ تْرَظَنَـَف انَـْقزُرْا َّمهَُّللا تْلَاقَ َّثمُ هُتْرَجَسَفَ رِوُّنَّـتلا لىَإِوَ اهَْـتعَضَوَـَف ىحََّرلا
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 بيَِِّّنللِ كَلِذَ رَكِذُفَ ىحََّرلا لىَإِ مَاقَ انَبِّرَ نْمِ مْعَـَن هُتُأَرَمْا تْلَاقَ ائًْـيشَ يدِعْـَب مْتُْـبصَأَ لَاقَ جُوَّْزلا عَجَرَـَف لَاقَ ائًلِتَممُْ هُتْدَجَوَـَف
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُدْهِشَ ةِمَايَقِلْا مِوْـَي لىَإِ رُودُتَ لْزَـَت لمَْ اهَعْـَفرْـَي لمَْ وْلَ هَُّنإِ امَأَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 هُلُأَسْيَ لاًجُرَ تيÌََِْ نْأَ نْمِ هُلَ يرٌْخَ هُنْمِ َّفعِتَسْيَـَف هُعَيبِيَ هُلَمِيحَْ َّثمُ ايرًبِصَ مْكُدُحَأَ تيÌََِْ نْلأََ Dَِّاوَ لُوقُـَي وَهُوَ

Artinya: Abu Hurairah, dia berkata; "Seorang lelaki masuk ke dalam rumahnya, maka ketika 
ia melihat keluarganya dalam keadaan kekurangan ia keluar menuju gurun, dan ketika 
istrinya melihatnya, ia berdiri menuju roha (tempat menggiling biji-bijian) dan kompornya 
untuk memanggang, kemudian ia berkata: "Ya Allah, berilah rezeki kepada kami.", lalu ia 
melihat dan ternyata di dalam jafnah (tempat makanan semacam piring) telah penuh dengan 
makanan”. Abu Hurairah berkata: "Lalu ia pergi ke kompor dan ternyata juga telah penuh 
dengan makanan". Abu Hurairah berkata: "Lalu suaminya pun kembali, ia berkata, Apakah 
kalian mendapatkan sesuatu sepeninggalku?", istrinya berkata; "Ya, dari Rabb kita." lalu 
iapun pergi menuju tempat penggilingan biji-bijian, hal itu dikisahkan kepada Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam. Maka beliaupun bersabda: "Sekiranya ia tidak 
mengangkatnya, sungguh ia akan tetap berputar hingga hari kiamat." aku melihat Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Demi Allah, sekiranya salah seorang dari kalian 
datang ke hutan (mencari kayu) kemudian membawanya dan menjualnya sehingga ia bisa 
menjaga kehormatannya adalah lebih baik daripada ia datang kepada seorang lelaki untuk 
meminta-minta." 
(HR. Ahmad, No. 10245, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits 
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan : 

 ،ازًْـبخُ ىلأَْمَ ةُنَفْلجَْا اذَإِفَ ،زُبِنخَْوَ ،نُجِعْـَن امَوَ ،نُحَطْنَ امَ انَـْقزُرْا َّمهَُّللا :هُتُأَرَمْا تِلَاقَـَف« :لَاقَوَ ،رُاَّزـَبلْاوَ ،دُحمَْأَ هُاوَرَ
ُ Dَّا قَزَرَ دْقَ وْأَ - Dَِّا قُزْرِ :تْلَاقَ ؟ءٌيْشَ مْكُدَنْعِ :لَاقَـَف اهَجُوْزَ ءَاجَفَ ،ءٍاوَشِ بَونُجُ ىلأَْمَ رَوُّنَّـتلاوَ ،نُحَطْتَ احََّرلاوَ
 «ةِمَايَقِلْا مِوْـَي لىَإِ تْنَحَطَلَ اهَكَرَـَت وْلَ " :- مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ،الهََوْحَ سَنَكَفَ ،احََّرلا عَفَرَـَف -

Artinya: Dan ia menambahkan, Istrinya berkata: "Ya Allah, berilah rezeki kepada kami agar 
kami dapat menggiling, mengadon dan membuat roti”. Ternyata jolang yang ada telah penuh 
dengan roti, penggilingan telah menggiling, sedangkan dapur telah penuh dengan daging 
yang dipanggang. Kemudian suaminya datang dan berkata, "Apakah kamu punya sesuatu?" 
Istrinya menjawab, "Ada rezeki dari Allah," atau, "Allah telah memberi rezeki." Maka ia 
mengangkat penggilingan dan menyapu sekelilingnya. Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda, "Kalau ia membiarkannya, tentu penggilingan itu akan berputar sampai 
hari Kiamat."  
(HR. Al Bazār, No. 10073; HR. At-Thabrani, dalam Kitāb Al-Awsath, semua rijal dalam 
hadits ini kuat (tsiqat), Imam Al-Haitsami memandang rijal-nya kuat) 
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2. Kelangkaan  dan Melimpahkan Rezeki 

a. Allah yang Maha Menanggung Rezeki atas Makhluk-Nya 
 
No. 141 
Firman Allah SWT. dalam Surah Az-Zumar (39) ayat 36: 

 دٍاهَ نْمِ هُلَ امَفَُ Dَّا لِلِضْيُ نْمَوَ هِنِودُ نْمِ نَيذَِّلِ� كَنَوفُوِّيخَُوَ هُدَبْعَ فٍاكَبُِ Dَّا سَيْلَأَ
Artinya: Bukankah Allah yang mencukupi hamba-Nya? Mereka menakut-nakutimu dengan 
(sesembahan) yang selain Dia. Barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah maka tidak seorang 
pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. 
 
No. 142 
Firman Allah SWT. dalam Surah Fushilat (41) ayat 10: 

 ينَلِئِاَّسللِ ءًاوَسَ مٍَّ�أَ ةِعَـَبرْأَ فيِ اßََاوَـْقأَ اهَيفِ رََّدقَوَ اهَيفِ كَرََ�وَ اهَقِوْـَف نْمِ يَسِاوَرَ اهَيفِ لَعَجَوَ
Artinya: Dan Dia ciptakan padanya gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dan kemudian 
Dia berkahi, dan Dia tentukan makanan-makanan (bagi penghuni)nya dalam empat masa, 
memadai untuk (memenuhi kebutuhan) mereka yang memerlukannya. 
 
No. 143 
Firman Allah SWT. dalam Surah An Nahl (16) ayat 72: 

 نَونُمِؤْـُي لِطِابَلْابِفَأَ تِابَيَِّّطلا نَمِ مْكُقَزَرَوَ ةًدَفَحَوَ ينَنِبَ مْكُجِاوَزْأَ نْمِ مْكُلَ لَعَجَوَ اجًاوَزْأَ مْكُسِفُـْنأَ نْمِ مْكُلَ لَعَجَُ Dَّاوَ
 نَورُفُكْيَ مْهُ Dَِّا ةِمَعْنِبِوَ

Artinya: Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis kamu sendiri 
dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, serta memberimu rezeki dari yang 
baik. Mengapa mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah? 
 
No. 144 
Firman Allah SWT. dalam Surah Hūd (11) ayat 6: 

 ينٍبِمُ بٍاتَكِ فيِ ٌّلكُ اهَعَدَوْـَتسْمُوَ اهََّرقَـَتسْمُ مُلَعْـَيوَ اهَـُقزْرِ Dَِّا ىلَعَ َّلاإِ ضِرْلأَْا فيِ ةٍَّبادَ نْمِ امَوَ
Artinya: Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan semuanya 
dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya dan tempat penyimpanannya. 
Semua (tertulis) dalam Kitāb yang nyata (Lauh Mahfuzh). 
 
No. 145 
Firman Allah SWT. dalam Surah Al-Hijir (15) ayat 21: 

 مٍولُعْمَ رٍدَقَبِ َّلاإِ هُلُزِّـَنـُن امَوَ هُنُئِازَخَ َ¤دَنْعِ َّلاإِ ءٍيْشَ نْمِ نْإِوَ
Artinya: Dan tidak ada sesuatu pun, melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya; Kami tidak 
menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu. 
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No 146 
Nabi bersabda: 

 تىّحَ تَوتمَُ نْل اًسفْـَن نّأ يعِورُ في ثَفَـَن سِدُقُلا حَورُ نّإ :لَاقَ ،مَّْلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ نّأَ ةمامأ بيِأَ نْعَ
 هُبَلُطْيَ نْأ قِزْرِّلا ءُاطبْتِسْا مُكُدَحَأ َّنلمِيحَْ لاو ،بِلَّطلا في اولُجمِْأو الله اوقُـّتاف ،اهقَزْرِ بَعِوْـَتسْتَوَ اهلَجَأ لَمِكْتَسْتَ

هِتِعَاطبِ لاّإ هُدَنْعِ ام لُانيُ لا لىاعت الله نّإف ،الله ةِيَصِعْبمَِ   
Artinya: Dari Abu Umamah Sesungguhnya Ruh Qudus (Jibril), telah membisikkan ke dalam 
batinku bahwa setiap jiwa tidak akan mati sampai sempurna ajalnya dan dia habiskan semua 
jatah rezekinya. Karena itu, bertakwalah kepada Allah dan perbaguslah cara dalam mengais 
rezeki. Jangan sampai tertundanya rezeki mendorong kalian untuk mencarinya dengan cara 
bermaksiat kepada Allah. Karena rezeki di sisi Allah tidak akan diperoleh kecuali dengan 
taat kepada-Nya. 
(HR. Imam As-Suyuty, Jamiu Shaghir wa Ziadatuh,  No. 3848; HR. Abu Nu’aim dalam 
Hilyatul Auliya, hadits shahih) 
 
No 147 
Nabi bersabda: 

 نْمِ مٍوْـَي تَاذَ لَبَـْقأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ دٍعْسَ نُبْ رُمِاعَ نيِبرََخْأَ مٍيكِحَ نُبْ نُامَثْعُ انَـَثَّدحَ
 لَاقَـَف انَْـيلَإِ فَرَصَنْا َّثمُ لاًيوِطَ هَُّبرَ اعَدَوَ هُعَمَ انَْـيَّلصَوَ ينِْتَعَكْرَ هِيفِ عَكَرَـَف لَخَدَ ةَيَوِاعَمُ نيِبَ دِجِسْبمَِ َّرمَ اذَإِ َّتىحَ ةِيَلِاعَلْا

 ةِنََّسلِ� تيَِّمأُ كَلِهْـُي لاَ نْأَ بيِّرَ تُلْأَسَ ةًدَحِاوَ نيِعَـَنمَوَ ينِْتَْـنثِ نيِاطَعْأَفَ íًلاَثَ بيِّرَ تُلْأَسَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 اهَينِعَـَنمَفَ مْهُـَنْـيـَب مْهُسََْ´ لَعَيجَْ لاَ نْأَ هُتُلْأَسَوَ اهَينِاطَعْأَفَ قِرَغَلِْ� تيَِّمأُ كَلِهْـُي لاَ نْأَ هُتُلْأَسَوَ اهَينِاطَعْأَفَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair dan teksnya milik Ibnu Numair, 
telah menceritakan kepada kami ayahku telah menceritakan kepada kami Utsman bin Hakim 
telah mengkhabarkan kepadaku Amir bin Sa'ad dar ayahnya, pada suatu hari, Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam pulang dari tempat tinggi hingga saat beliau melintasi masjid 
bani Mu'awiyah, beliau masuk lalu salat dua rakaat, kami salat bersama beliau. Beliau 
berdoa lama sekali kepada Rabbnya, setelah itu beliau menemui kami, Nabi Shallallahu 
'alaihi Wasallam bersabda: "Aku meminta tiga (hal) pada Rabbku, Ia mengabulkan dua (hal) 
dan menolakku satu (hal). Aku meminta Rabbku agar tidak membinasakan ummatku dengan 
kekeringan, Ia mengabulkannya untukku, aku memintaNya agar tidak membinasakan 
ummatku dengan banjir, Ia mengabulkannya untukku dan aku meminta-Nya agar tidak 
membuat penyerangan diantara sesama mereka lalu Ia menolaknya." 
(HR. Muslim, No. 5145, Kitāb: Fitnah dan Tanda Kiamat, Bāb:  Kehancuran Umat ini 
Karena Saling Bermusuhan) 
 
No 148 
Nabi bersabda: 

 تُولما هُكُرِدْيُ امك هكَرَدأ هِقِزر نم مكدُحأ َّرـَف ول :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ يِّرِدَلخَْا دُيعِسَ بيِأَ نْعَ
Artinya: Seandainya salah seorang diantara kalian lari dari rezekinya, maka sungguh rezeki 
tersebut akan mendapatkannya sebagaimana kematian akan mendapatkannya. 
(HR. At-Thabrani, No. 612, Mu’jam As-Shagīr, hadits ini dipandang hasan lighairihi oleh 
Imam Al-Bazār dan Imam At-Thabrani, Imam Al-Haitsami memandang rawinya kuat 
(tsiqāt)) 
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No 149 
Nabi bersabda: 
 

 اَّمأَ :لَاقَـَف ،لاًئِاسَ الهََوَانَـَف اهَذَخَأَفَ ةًرَئِاعَ ةًرَتمَْ ىأَرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
    كَتْـَتلأَ اÕَْßَِ لمَْ وْلَ كََّنإِ

Artinya: Dari ‘Abdullah bin ‘Umar, bahwa Nabi melihat sebutir kurma yang terjatuh yang 
tidak diketahui pemiliknya, lalu beliau memungutnya kemudian memberikannya kepada 
seorang pengemis seraya bersabda, “Adapun seandainya engkau tidak datang untuk 
memintanya niscaya kurma ini akan mendatangimu.” 
(HR.  Al-Baihaqi, No. 1194, Syu’ab Al-Iman. Imam At-Thabrani memandang bahwa 
perawinya shahih kecuali Abdullah bin Ahmad beliau ini kuat terpercaya (tsiqah ma’mūn)) 
 
No 149 
Nabi bersabda: 

 مْكُدُعِابَـُيوَ ةَِّنلجَْا نَمِ مْكُبُرِّقَـُي ءٌيْشَ سَيْلَ هَُّنإِ : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍوعُسْمَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 حَوُّرلا َّنأَوَ ,هُنْعَ مْكُتُْـيََ� دْقَ َّلاإِ ةَِّنلجَْا نَمِ مْكُدُعِابَـُيوَ ,رِاَّنلا نَمِ مْكُبُرِّقَـُي ءٌيْشَ سَيْلَوَ ,هِبِ مْكُتُرْمَأَ دْقَ َّلاإِ رِاَّنلا نَمِ
 ءُاطَبْتِسْا مُكَُّنلَمِيحَْ لاَوَ ,بِلََّطلا فيِ اولُجمِْأَوَ اللهَ اوقَُّـتافَ ,اهَـَقزْرِ فيَِوْـَتسْتَ َّتىحَ سٌفْـَن تَوتمَُ نْلَ هَُّنأَ يَعِورُ فيِ ثَفَـَن ينَمِلأَْا
 هِتِعَاطَبِ َّلاإِ اللهِ دَنْعِ امَ كُرَدْيُ لاَ هَُّنإِفَ ,اللهِ يصِاعَبمَِ هُوبُلُطْتَ نْأَ قِزْرِّلا

Artinya: Dari Abdullah bin Mas’ud ia berkata, telah bersabda Rasulullah Shalallahu alaihi 
Wasallam: Sungguh tidak ada satu pun yang mendekatkan kalian ke surga dan menjauhkan 
kalian dari neraka kecuali aku telah memerintahkannya kepada kalian, dan tidak ada satu 
pun yang mendekatkan kalian ke neraka dan menjauhkan kalian dari surga kecuali aku telah 
melarangnya atas kalian. Dan sungguh Ar-Ruhul Amin (malaikat Jibril yang terpercaya) 
telah menyampaikan kepadaku bahwa tidak akan mati satu jiwa sampai dia 
menyempurnakan rezekinya, maka bertakwalah kepada Allah dan perbaguslah dalam 
mencari rezeki, dan sekali-kali janganlah lambatnya rezeki menjadikan kalian mencarinya 
dengan bermaksiat kepada Allah, karena sesungguhnya tidak akan diraih apa yang ada di 
sisi Allah kecuali dengan menaati-Nya."  
(HR Al-Baihaqi, No. 9989, Syuab Al-Iman, Imam Al-Haitsami memamndang perawi hadits 
ini kuat (tsiqāh)) 
 
No. 151 
Nabi bersabda: 

 برََّْصلا لُزِّـَنـُيوَ ،ةِنَؤْمُلْا رِدْقَ ىلَعَ قَزْرِّلا لُزِنْـُي لىاعتَ اللهَ نّإ": مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ."ءِلاَبَلا رِدْقَ ىَلع

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliallahu ‘anhu, Nabi bersabda, “Sesungguhnya Allah ta’ala 
akan menurunkan rezeki seseorang sesuai dengan biaya yang dibutuhkan, dan menurunkan 
kesabaran sesuai dengan malapetaka yang menimpa.  
(HR. Al Baihaqi, No. 9600, Syu’ab Al-Imān; HR. Al Harits bin Abi Salamah, Vol 1 / hlm. 
245. Imam Al-Bazar memandang hadits ini hasan) 
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No. 152 
Nabi bersabda: 

 نىَغلا َّنكلو ضِرَعلا ةِرثك نع سيل نىَغلا َّنإ سُاَّنلا اهُّيأ �: مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 مَرُحَ امَ اوعُدَوَ َّلحَ امَ اوذُخُ بِلََّطلا فيِ اولجمِأف قِزرِّلا نم هل بتك ام هدَبع تيؤي َّلجو َّزع اللهَ َّنإو سِفَّنلا نىَغ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliallahu ‘anhu, Nabi bersabda: “Wahai manusia, 
sesungguhnya kekayaan bukanlah karena banyaknya harta, melainkan kayanya jiwa. Dan 
sesungguhnya Allah akan memberikan harta kepada hambanya apa yang telah 
ditetapkannya, maka carilah yang baik dalam mencari dunia, ambilah yang halal dan 
tinggalkan yang haram." 
(HR. Abu Ya’la, No. 6448, Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits ini rawi kuat (tsiqat) 
kecuali  Ubaid bin Basthos belau mengatakan tidak menemukan biografinya) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan : 

 اسًفْـَن َّنإِفَ بِلََّطلا فيِ اولُجمِْأَوَ Dََّا اوقَُّـتا سُاَّنلا اهَُّـيأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 مَرُحَ امَ اوعُدَوَ َّلحَ امَ اوذُخُ بِلََّطلا فيِ اولُجمِْأَوَ Dََّا اوقَُّـتافَ اهَْـنعَ أَطَبْأَ نْإِوَ اهَـَقزْرِ فيَِوْـَتسْتَ َّتىحَ تَوتمَُ نْلَ

Artinya: Dari Abu Zubair dari Jabir bin Abdullah ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Wahai manusia, bertakwalah kepada Allah dan carilah yang baik 
dalam mencari dunia. Sesungguhnya sebuah jiwa tidak akan mati hingga terpenuhi 
rezekinya meski tersendat-sendat. Bertakwalah kepada Allah, carilah yang baik dalam 
mencari dunia, ambilah yang halal dan tinggalkan yang haram." 
(HR. Ibnu Majah, No. 2135, Kitāb: Perdagangan, Bāb:  Seimbang dalam Mencari 
Penghidupan Dunia, hadits ini shahih) 

b. Berbagai Macam Nikmat Allah 
 
No. 153 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl (16) ayat 11: 

 نَورَُّكفَـَتـَي مٍوْقَلِ ةًيَلآََ كَلِذَ فيِ َّنإِ تِارَمََّثلا لِّكُ نْمِوَ بَانَعْلأَْاوَ لَيخَِّنلاوَ نَوتُـْيَّزلاوَ عَرَّْزلا هِبِ مْكُلَ تُبِنْـُي
Artinya: Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman, zaitun, 
kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. 
 
No. 154 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl (16) ayat 67: 

 نَولُقِعْـَي مٍوْقَلِ ةًيَلآََ كَلِذَ فيِ َّنإِ انًسَحَ اقًزْرِوَ ارًكَسَ هُنْمِ نَوذُخَِّتـَت بِانَعْلأَْاوَ لِيخَِّنلا تِارَثمََ نْمِوَ
Artinya: Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang memabukkan dan 
rezeki yang baik. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang yang mengerti. 
 
No. 155 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl (16) ayat 5-9: 

   )6( نَوحُرَسْتَ ينَحِوَ نَويحُرِتُ ينَحِ لٌاجمََ اهَيفِ مْكُلَوَ )5( نَولُكÕَُْ اهَْـنمِوَ عُفِانَمَوَ ءٌفْدِ اهَيفِ مْكُلَ اهَقَلَخَ مَاعَـْنلأَْاوَ
Artinya: Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya, untuk kamu padanya ada (bulu) yang 
menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan. Dan kamu 



 

46 
 

memperoleh keindahan padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika 
kamu melepaskannya (ke tempat penggembalaan). 

c. Allah Anugerahkan Rezeki bagi Orang Mukmin dan Orang Kafir 
 
No. 156 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 126: 

 رَفَكَ نْمَوَ لَاقَ رِخِلآَْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� مْهُْـنمِ نَمَآَ نْمَ تِارَمََّثلا نَمِ هُلَهْأَ قْزُرْاوَ انًمِآَ ادًلَـَب اذَهَ لْعَجْا بِّرَ مُيهِارَـْبإِ لَاقَ ذْإِوَ
 يرُصِمَلْا سَئْبِوَ رِاَّنلا بِاذَعَ لىَإِ هُُّرطَضْأَ َّثمُ لاًيلِقَ هُعُتِّمَأُفَ

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri Mekah) ini 
negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-buahan kepada penduduknya, yaitu di 
antara mereka yang beriman kepada Allah dan hari kemudian,” Dia (Allah) berfirman, “Dan 
kepada orang yang kafir akan Aku beri kesenangan sementara, kemudian akan Aku paksa 
dia ke dalam azab neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” 
 
No. 157 
Firman Allah SWT dalam Surah Al Baqarah (2) ayat 57: 

 مْهُسَفُـْنأَ اونُاكَ نْكِلَوَ َ¤ومُلَظَ امَوَ مْكُانَـْقزَرَ امَ تِابَيِّطَ نْمِ اولُكُ ىوَلَّْسلاوَ َّنمَلْا مُكُيْلَعَ انَلْزَـْنأَوَ مَامَغَلْا مُكُيْلَعَ انَلَّْلظَوَ
 نَومُلِظْيَ

Artinya: Dan Kami menaungi kamu dengan awan, dan Kami menurunkan kepadamu mann 
dan salwa. Makanlah (makanan) yang baik-baik dari rezeki yang telah Kami berikan 
kepadamu. Mereka tidak menzalimi Kami, tetapi justru merekalah yang menzalimi diri 
sendiri. 
 
No. 158 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 60-61: 

 مَُْ«رَشْمَ سٍَ¤أُ ُّلكُ مَلِعَ دْقَ انًْـيعَ ةَرَشْعَ اتَـَنـْثا هُنْمِ تْرَجَفَـْنافَ رَجَلحَْا كَاصَعَبِ بْرِضْا انَلْقُـَف هِمِوْقَلِ ىسَومُ ىقَسْتَسْا ذِإِوَ
 دٍحِاوَ مٍاعَطَ ىلَعَ برَِصْنَ نْلَ ىسَومُ َ� مْتُلْـُق ذْإِوَ )60( نَيدِسِفْمُ ضِرْلأَْا فيِ اوْـَثعْـَت لاَوَ Dَِّا قِزْرِ نْمِ اوبُرَشْاوَ اولُكُ
 وَهُ يذَِّلا نَولُدِبْـَتسْتَأَ لَاقَ اهَلِصَبَوَ اهَسِدَعَوَ اهَمِوفُوَ اهَئِاَّثقِوَ اهَلِقْـَب نْمِ ضُرْلأَْا تُبِنْـُت اَّممِ انَلَ جْرِيخُْ كََّبرَ انَلَ عُدْافَ
 كَلِذَ Dَِّا نَمِ بٍضَغَبِ اوءَُ�وَ ةُنَكَسْمَلْاوَ ةَُّلذِّلا مُهِيْلَعَ تْبَرِضُوَ مْتُلْأَسَ امَ مْكُلَ َّنإِفَ ارًصْمِ اوطُبِهْا يرٌْخَ وَهُ يذَِّلِ� نىَدْأَ
 )61( نَودُتَعْـَي اونُاكَوَ اوْصَعَ ابمَِ كَلِذَ قِّلحَْا يرِْغَبِ ينَيِّبَِّنلا نَولُـُتقْـَيوَ Dَِّا تÒَِ�َِ نَورُفُكْيَ اونُاكَ مَُّْ�َِ´

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman, 
“Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” Maka memancarlah daripadanya dua belas mata air. 
Setiap suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah 
dari rezeki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu melakukan kejahatan di bumi 
dengan berbuat kerusakan 60. Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, “Wahai Musa! Kami 
tidak tahan hanya (makan) dengan satu macam makanan saja, maka mohonkanlah kepada 
Tuhanmu untuk kami, agar Dia memberi kami apa yang ditumbuhkan bumi, seperti: sayur-
mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas dan bawang merah.” Dia (Musa) menjawab, 
“Apakah kamu meminta sesuatu yang buruk sebagai ganti dari sesuatu yang baik? Pergilah 
ke suatu kota, pasti kamu akan memperoleh apa yang kamu minta.” Kemudian mereka 
ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan mereka (kembali) mendapat kemurkaan dari Allah. 
Hal itu (terjadi) karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa 
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hak (alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan melampaui batas 
(61). 

d. Kelangkaan Rezeki Menimbulkan Sedikitnya Kerusakan (Korupsi)  
 
No. 159 
Firman Allah SWT dalam Surah As-Syūra (42) ayat  27: 

 يرٌصِبَ يرٌبِخَ هِدِابَعِبِ هَُّنإِ ءُاشَيَ امَ رٍدَقَبِ لُزِّـَنـُي نْكِلَوَ ضِرْلأَْا فيِ اوْغَـَبلَ هِدِابَعِلِ قَزْرِّلاُ Dَّا طَسَبَ وْلَوَ
Artinya: Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya niscaya 
mereka akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi Dia menurunkan dengan ukuran yang 
Dia kehendaki. Sungguh, Dia Mahateliti terhadap (keadaan) hamba-hamba-Nya, Maha 
Melihat. 
 
No. 160 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Alaq (42) ayat 6-7: 

 )7( نىَغْـَتسْا هُآَرَ نْأَ )6( ىغَطْيَلَ نَاسَنْلإِْا َّنإِ َّلاكَ
Artinya: Sekali-kali tidak! Sungguh, manusia itu benar-benar melampaui batas,apabila 
melihat dirinya serba cukup. 
 

3. Korelasi antara Anugerah Rezeki dengan Imān 

a. Korelasi Positif: Keimanan Menopang Datangnya Rezeki 
 
No. 161 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-A’raf (7)  ayat 96: 

 نَوبُسِكْيَ اونُاكَ ابمَِ مْهَُ¤ذْخَأَفَ اوبَُّذكَ نْكِلَوَ ضِرْلأَْاوَ ءِامََّسلا نَمِ تٍاكَرَـَب مْهِيْلَعَ انَحْتَفَلَ اوْقََّـتاوَ اونُمَآَ ىرَقُلْا لَهْأَ َّنأَ وْلَوَ
Artinya: Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi ternyata mereka 
mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka sesuai dengan apa yang telah 
mereka kerjakan. 
 
No. 162 
Firman Allah SWT dalam Surah Yunus (10) ayat 98: 

 مْهُانَعَّْـتمَوَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا فيِ يِزْلخِْا بَاذَعَ مْهُْـنعَ انَفْشَكَ اونُمَآَ اَّملَ سَنُويُ مَوْـَق َّلاإِ اَُ�ايمَإِ اهَعَفَـَنـَف تْنَمَآَ ةٌيَرْـَق تْنَاكَ لاَوْلَـَف
 ينٍحِ لىَإِ

Artinya: Maka mengapa tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman, lalu imannya 
itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Ketika mereka (kaum Yunus itu) beriman, 
Kami hilangkan dari mereka azab yang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri 
kesenangan kepada mereka sampai waktu tertentu. 
 
No. 163 
Firman Allah SWT dalam Surah Hūd (11) ayat 3: 

 نيِّإِفَ اوَّْلوَـَت نْإِوَ هُلَضْفَ لٍضْفَ يذِ َّلكُ تِؤْـُيوَ ى½مسَمُ لٍجَأَ لىَإِ انًسَحَ اعًاتَمَ مْكُعْتِّيمَُ هِيْلَإِ اوبُوتُ َّثمُ مْكَُّبرَ اورُفِغْـَتسْا نِأَوَ
 يرٍبِكَ مٍوْـَي بَاذَعَ مْكُيْلَعَ فُاخَأَ
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Artinya: Dan hendaklah kamu memohon ampunan kepada Tuhanmu dan bertobat kepada-
Nya, niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik kepadamu sampai waktu yang telah 
ditentukan. Dan Dia akan memberikan karunia-Nya kepada setiap orang yang berbuat baik. 
Dan jika kamu berpaling, maka sungguh, aku takut kamu akan ditimpa azab pada hari yang 
besar (Kiamat). 
 
No. 164 
Firman Allah SWT dalam Surah Nūh (71) ayat 10-12: 

 مْكُلَ لْعَيجَْوَ ينَنِبَوَ لٍاوَمَِْ´ مْكُدْدِيمُْوَ )11( ارًارَدْمِ مْكُيْلَعَ ءَامََّسلا لِسِرْـُي )10( ارًاَّفغَ نَاكَ هَُّنإِ مْكَُّبرَ اورُفِغْـَتسْا تُلْقُـَف
 )12( ارًاَْ�أَ مْكُلَ لْعَيجَْوَ تٍاَّنجَ

Artinya: Maka aku berkata (kepada mereka), “Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu, 
Sungguh, Dia Maha Pengampun (10). Niscaya Dia akan menurunkan hujan yang lebat dari 
langit kepadamu (11). Dan Dia memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan mengadakan 
kebun-kebun untukmu dan mengadakan sungai-sungai untukmu (12).” 
 
No. 165 
Firman Allah SWT dalam Surah Ash-Shaf (61) ayat 9: 

 نَوكُرِشْمُلْا هَرِكَ وْلَوَ هِلِّكُ نِيدِّلا ىلَعَ هُرَهِظْيُلِ قِّلحَْا نِيدِوَ ىدَلهُِْ� هُلَوسُرَ لَسَرْأَ يذَِّلا وَهُ
Artinya: Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang 
benar, untuk memenangkannya di atas segala agama meskipun orang-orang musyrik 
membencinya. 
 
No. 166 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Thalaq (65) ayat 2-3: 
 

 مْكُلِذَ Dَِِّ ةَدَاهََّشلا اومُيقِأَوَ مْكُنْمِ لٍدْعَ يْوَذَ اودُهِشْأَوَ فٍورُعْبمَِ َّنهُوقُرِافَ وْأَ فٍورُعْبمَِ َّنهُوكُسِمْأَفَ َّنهُلَجَأَ نَغْلَـَب اذَإِفَ
 نْمَوَ بُسِتَيحَْ لاَ ثُيْحَ نْمِ هُقْزُرْـَيوَ )2( اجًرَمخَْ هُلَ لْعَيجَْ Dََّا قَِّتـَي نْمَوَ رِخِلآَْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� نُمِؤْـُي نَاكَ نْمَ هِبِ ظُعَويُ
 )3( ارًدْقَ ءٍيْشَ لِّكُلُِ Dَّا لَعَجَ دْقَ هِرِمْأَ غُلَِ� Dََّا َّنإِ هُبُسْحَ وَهُـَف Dَِّا ىلَعَ لَّْكوَـَتـَي

Artinya: Maka apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka rujuklah (kembali 
kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian 
itu karena Allah. Demikianlah pengajaran itu diberikan bagi orang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan 
jalan keluar baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. 
Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah 
mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu. 
 
No. 167 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Jin (72) ayat 16: 

 اقًدَغَ ءًامَ مْهُانَْـيقَسْلأََ ةِقَيرَِّطلا ىلَعَ اومُاقَـَتسْا وِلَ نْأَوَ
Artinya: Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam), niscaya 
Kami akan mencurahkan kepada mereka air yang cukup. 
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No. 168 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Ahzāb (33) ayat (27): 

 ارًيدِقَ ءٍيْشَ لِّكُ ىلَعَُ Dَّا نَاكَوَ اهَوئُطَتَ لمَْ اضًرْأَوَ مْلهَُاوَمْأَوَ مْهُرََ�دِوَ مْهُضَرْأَ مْكُثَرَوْأَوَ
Artinya: Dan Dia mewariskan kepadamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda 
mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak. Dan Allah Mahakuasa terhadap 
segala sesuatu. 
No. 169 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nūr (24) ayat 55: 

 َّننَكِّمَيُلَوَ مْهِلِبْـَق نْمِ نَيذَِّلا فَلَخْتَسْا امَكَ ضِرْلأَْا فيِ مْهَُّـنفَلِخْتَسْيَلَ تِالحَِاَّصلا اولُمِعَوَ مْكُنْمِ اونُمَآَ نَيذَِّلاُ Dَّا دَعَوَ
 كَلِذَ دَعْـَب رَفَكَ نْمَوَ ائًْـيشَ بيِ نَوكُرِشْيُ لاَ نيِنَودُبُعْـَي انًمْأَ مْهِفِوْخَ دِعْـَب نْمِ مْهَُّـنلَدِّبَـُيلَوَ مْلهَُ ىضَتَرْا يذَِّلا مُهُـَنيدِ مْلهَُ
 نَوقُسِافَلْا مُهُ كَئِلَوأُفَ

Artinya: Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman dan yang 
mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh, akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, 
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh, 
Dia akan meneguhkan bagi mereka dengan agama yang telah Dia ridai. Dan Dia benar-benar 
mengubah (keadaan) mereka, setelah berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. 
Mereka (tetap) menyembah-Ku dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apa 
pun. Tetapi barangsiapa (tetap) kafir setelah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang 
yang fasik. 
 
No. 170 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Anbiyā (21) ayat 105: 

 نَولحُِاَّصلا يَدِابَعِ اهَـُثرِيَ ضَرْلأَْا َّنأَ رِكْذِّلا دِعْـَب نْمِ رِوبَُّزلا فيِ انَْـبـَتكَ دْقَلَوَ
Artinya: Dan sungguh, telah Kami tulis di dalam Zabur setelah (tertulis) di dalam Az-Zikr 
(Lauh Mahfuzh), bahwa bumi ini akan diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang saleh. 
 
No. 171 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-A’rāf (7) ayat 128: 

 ينَقَِّتمُلْلِ ةُبَقِاعَلْاوَ هِدِابَعِ نْمِ ءُاشَيَ نْمَ اهَـُثرِويُ Dَِِّ ضَرْلأَْا َّنإِ اوبرُِصْاوَ Dَِِّ� اونُيعِتَسْا هِمِوْقَلِ ىسَومُ لَاقَ
Artinya: Musa berkata kepada kaumnya, “Mohonlah pertolongan kepada Allah dan 
bersabarlah. Sesungguhnya bumi (ini) milik Allah; diwariskan-Nya kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan (yang baik) adalah bagi orang-
orang yang bertakwa.” 
 
No. 172 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-A’rāf (7) ayat 32: 

 ةِمَايَقِلْا مَوْـَي ةًصَلِاخَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا فيِ اونُمَآَ نَيذَِّللِ يَهِ لْقُ قِزْرِّلا نَمِ تِابَيَِّّطلاوَ هِدِابَعِلِ جَرَخْأَ تيَِّلا Dَِّا ةَنَيزِ مََّرحَ نْمَ لْقُ
 نَومُلَعْـَي مٍوْقَلِ تَِ�لآَْا لُصِّفَـُن كَلِذَكَ

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik-baik? Katakanlah, 
“Semua itu untuk orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, dan khusus (untuk 
mereka saja) pada hari Kiamat.” Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-
orang yang mengetahui. 
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No. 173 
Firman Allah SWT dalam Surah Tāha (20) ayat 132: 

 ىوَقَّْـتللِ ةُبَقِاعَلْاوَ كَقُزُرْـَن نُنحَْ اقًزْرِ كَلُأَسْنَ لاَ اهَْـيلَعَ برِْطَصْاوَ ةِلاََّصلِ� كَلَهْأَ رْمُأْوَ
Artinya: Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki 
kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) adalah bagi orang yang bertakwa. 
No. 174 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl (16) ayat 114: 

 نَودُبُعْـَت هَُّ�إِ مْتُْـنكُ نْإِ Dَِّا ةَمَعْنِ اورُكُشْاوَ ابًيِّطَ لاًلاَحَُ Dَّا مُكُقَزَرَ اَّممِ اولُكُفَ
Artinya: Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah 
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya. 
 
No. 175 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Hajj (22) ayat 28: 

 سَئِابَلْا اومُعِطْأَوَ اهَْـنمِ اولُكُفَ مِاعَـْنلأَْا ةِمَيَِ« نْمِ مْهُـَقزَرَ امَ ىلَعَ تٍامَولُعْمَ مٍَّ�أَ فيِ Dَِّا مَسْا اورُكُذْيَوَ مْلهَُ عَفِانَمَ اودُهَشْيَلِ
 يرَقِفَلْا

Artinya: Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar mere-
ka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan atas rezeki yang 
diberikan Dia kepada mereka berupa hewan ternak. Maka makanlah sebagian darinya 
dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir. 
 
No. 176 
Nabi bersabda: 

 عَجمََوَ هِبِلْـَق فيِ هُانَغُِ Dَّا لَعَجَ هَُّهمَ ةُرَخِلآْا تْنَاكَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 ايَـْنُّدلا نْمِ هِتÌَِْ لمَْوَ هُلَشمَْ هِيْلَعَ قََّرـَفوَ هِيْـَنْـيعَ ينَْبَ هُرَقْـَفُ Dَّا لَعَجَ هَُّهمَ ايَـْنُّدلا تْنَاكَ نْمَوَ ةٌمَغِارَ يَهِوَ ايَـْنُّدلا هُتْـَتأَوَ هُلَشمَْ هُلَ
 هُلَ رَدِّقُ امَ َّلاإِ

Artinya: Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang keinginannya hanya kehidupan akhirat maka Allah akan memberi rasa 
cukup dalam hatinya, menyatukan urusannya yang berserakan dan dunia datang kepadanya 
tanpa dia cari, dan barangsiapa yang keinginannya hanya kehidupan dunia maka Allah akan 
jadikan kemiskinan selalu membayang-bayangi di antara kedua matanya, mencerai beraikan 
urusannya dan dunia tidak akan datang kepadanya kecuali sekedar apa yang telah ditentukan 
baginya." 
(HR. At-Tirmidzi, No. 238, Kitāb: Sifat Qiamat, Penggugah Hati dan Wara', Bab: Lain-
Lain,  Hadits shahih) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa : 

 نِكُتَ نْمَفَ اهَْـنمِ عُبَشْيَ لاَ ايَـْنُّدلا فيِ مٌوهُْـنمَوَ هُنْمِ عُبَشْيَ لاَ مِلْعِلْا فيِ مٌوهُْـنمَ نِاعَـَبشْيَ لاَ نِامَوهُْـنمَ لَاقَ نِسَلحَْا نْعَ
 هِيْلَعَُ Dَّا يشِفْـُي هُمَدَسَوَ هَُّثـَبوَ هَُّهمَ ايَـْنُّدلا نِكُتَ نْمَوَ هِبِلْـَق فيِ هُانَغِ لُعَيجَْوَ هُتَعَْـيضَُ Dَّا يفِكْيَ هُمَدَسَوَ هَُّثـَبوَ هَُّهمَ ةُرَخِلآْا

 ايرًقِفَ َّلاإِ يسِيمُْ لاَوَ ايرًقِفَ َّلاإِ حُبِصْيُ لاَ َّثمُ هِيْـَنْـيعَ ينَْبَ هُرَقْـَف لُعَيجَْوَ هُتَعَْـيضَ
Artinya: Dari Al-Hasan ia berkata: "Ada dua golongan orang rakus yang tidak pernah merasa 
kenyang, Pertama orang yang rakus terhadap ilmu, Kedua orang yang rakus terhadap dunia. 
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Barang siapa yang menjadikan akhirat sebagai tujuan, semboyan, dan kesukaannya, Allah 
mencukupkan kekurangannya (amal perbuatannya) dan Allah menjadikan kekayaannya di 
hatinya. Dan barangsiapa menjadikan dunia sebagai tujuan, semboyan dan kesukaannya, 
maka Allah menjadikan hartanya berlimpah dan menjadikan kefakiran di depan matanya, 
kemudian dia tidak menjadi selain sebagai orang fakir di pagi dan sore harinya". 
(HR. Ad-Darimi, No.  9961, hadits shahih lighairihi) 
 
No. 177 
Nabi bersabda: 

 رَقْفَلْا نِايَفِنْـَي امََُّ�إِفَ ةِرَمْعُلْاوَ جِّلحَْا ينَْبَ اوعُبõَِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍوعُسْمَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
  ةَُّنلجَْا َّلاإِ بٌاوَـَث ةِرَوبرُْمَلْا ةَِّجحَلْلِ سَيْلَوَ ةَِّضفِلْاوَ بِهََّذلاوَ دِيدِلحَْا ثَبَخَ يرُكِلْا يفِنْـَي امَكَ بَونُُّذلاوَ

dari Syaqiq dari Abdullah bin Mas'ud berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Lakukanlah haji dan umrah dalam waktu yang berdekatan, karena keduanya 
dapat menghilangkan kemiskinan dan menghapus dosa sebagaimana al-kir menghilangkan 
karat besi, emas dan perak. Tidak ada balasan haji mabrur kecuali syurga." 
(HR. At-Tirmidzi, No. 738, Kitāb: Haji, Bāb:  Pahala Haji dan Umrah,  hadits shahih) 
 
No. 178 
Nabi bersabda: 

 مْتُـْقزِرُلَ هِلُِّكوَـَت َّقحَ Dَِّا ىلَعَ نَولَُّكوَـَت مْتُْـنكُ مْكَُّنأَ وْلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ نْعَ
  ً¤اطَبِ حُورُـَتوَ اصًاخمَِ ودُغْـَت يرَُّْطلا قُزَرْـُي امَكَ

Artinya: Dari Umar bin Al-Khaththab berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Andai saja kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenarnya, niscaya kalian 
diberi rezeki seperti rezekinya burung, pergi dengan perut kosong di pagi hari dan pulang di 
sore hari dengan perut terisi penuh.” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2266, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Tawakkal kepada Allah, hadits shahih) 
 
No. 179 
Nabi bersabda: 

 هوباجأف ملهأَسف لٌجر م« َّرمف مَّلسو هيلع اللهُ ىَّلص بيِّنلا بِاحصأ نمِ بٍكر في هنع اللهُ يضر لٍبج نُب ذُاعم ناك
 اولاقف اذك نع مهتُلأس :لاقف ؟ مهتَلأس َّمع :لاقف هسَفن ثُدِّيح هلِحر ىلع هسَأر عٌضاو وهو ذٍاعم لىإ ىهتَنا ثم
 تَنأ نإو اولاق ام لحِاصب تَذخأ ام« تَذخأ تَنأ نإ نِاتملك :ذٌاعم لاقف اذك اولاقف اذك نع مهتُلأسو اذك
 كَرِدتُ لا نأ ىسعو ةِرخلآا نَم كَبُيصن كَتْفُـَي ايندلا نَم كَبِيصنب تَأدَتَبا تَنأ نإ اولاق ام لحَاص تَكرت امهتَكرت
 رُودت ثم امًاظتنا كَل مُظِتَنيف ايندلا نَم كَبِيصن ىلع كَب ُّريم ةِرخلآا نَم كَبِيصنب تَأدَتَبا نإو دُيرت يذلا امهنم
 رُودت ثيح كَعم

Artinya: Dari Maimun Bin Abi Suhaib Rahimahullah, Muadz bin Jabal Radiyallahu ‘anhu 
sedang dalam perjalanan yang diikuti oleh seorang pria yang bertanya kepada mereka, lantas 
dijawabnya, kemudian sampailah kepada Muadz yang sedang membaringkan kepalanya ke 
untanya, dan dia berkata perlahan: “Apa yang kamu tanyakan kepada mereka?”. Dia berkata: 
“Saya bertanya kepada mereka tentang hal ini dan mereka berkata demikian dan saya 
bertanya kepada mereka tentang hal itu dan mereka berkata demikian.”, Muadz berkata: 
“Dua kata jika Anda mengambilnya, Anda mengambilnya kesalehan apa yang mereka 
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katakan, dan jika Anda meninggalkannya kesalehannya apa yang mereka katakan, Anda 
sungguh telah memulai  dengan nasib Anda dari dunia ini, akan mengakibatkan kerugianmu 
dari akhirat,  dan semoga Anda tidak mendapatkan kedua hal tersebut dari apa yang Anda 
inginkan dan jika Anda memulai mengatur tujuanmu dari akhirat  ia akan lewat dari dunia 
yang kamu dambakan, hendaklah kamu pandai mengatur dengan aturannya kemudian Anda 
akan dapat meraih apa yang dicita-citakan.” 
(Ishaq Bin Rohawaih, Riwayat Al-Hafidz Syihabuddin Al-Busoiry, Itihaful Khoiroh Al- 
Mahiroh, mauquf sedangkan perawinya kuat (tsiqah)) 
 
No. 180 
Nabi bersabda: 

 سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ� : لَاقَـَف نَابَعْشَ نْمِ مٍوْـَي رَخِآ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ انَـَبطَخَ : لَاقَ يِّسِرِافَلْا نَامَلْسَ نْعَ
 , اعًُّوطَتَ هِلِيْلَ مَايَقِ لَعَجَوَ هُمَايَصُِ Dَّا ضَرَـَف رٍهْشَ فِلْأَ نْمِ يرٌْخَ ةٌلَْـيلَ هِيفِ كٌرَابَمُ رٌهْشَ مٌيظِعَ رٌهْشَ مْكَُّلظَأَ دْقَ " هَُّنإِ
 ينَعِبْسَ ىَّدأَ نْمَكَ نَاكَ ةًضَيرِفَ هِيفِ ىَّدأَ نْمَوَ , هُاوَسِ امَيفِ ةًضَيرِفَ ىَّدأَ نْمَكَ نَاكَ يرِْلخَْا نَمِ ةٍلَصْبخِِ هِيفِ عََّوطَتَ نْمَفَ
 هِيفِ نِمِؤْمُلْا قُزْرِ دُازَـُي رٌهْشَ وَهُوَ , ةِاسَاوَمُلْا رُهْشَ وَهُوَ , ةَُّنلجَْا هُبُاوَـَث برَُّْصلاوَ , برَِّْصلا رُهْشَ وَهُوَ , ةًضَيرِفَ

Artinya: Dari Salman Al-Farisi, ia berkata : Baginda Nabi berkhotbah di akhir bulan Sya’bān 
ia bersabda : “Wahai manusia, kalian telah dinaungi bulan yang agung, bulan penuh berkah. 
Di dalamnya terdapat satu malam yang lebih baik daripada seribu bulan. Allah mewajibkan 
puasa di siang harinya, dan menjadikan malam harinya untuk ibadah tambahan (tathawwu’). 
Siapa saja yang menambah amalan sunah, dengan satu kebaikan, maka dia sama dengan 
menunaikan satu fardu di luar bulan itu. Dan, siapa saja yang menunaikan satu fardu di 
dalamnya, maka dia sama dengan menunaikan tujuh puluh fardu di luar bulan itu. Ia 
(Ramadhan) adalah bulan sabar. Sabar pahalnya surga. Ia juga bulan pelipur lara. Bulan, 
dimana rezeki orang mukmin ditambahkan di dalamnya. Siapa saja yang memberi buka 
puasa kepada orang yang berpuasa, maka dia mendapatkan pahala membebaskan budak, dan 
ampunan dari dosa-dosanya.” 
(HR. Al-Harist bin Abi Usamah, vol. 1/ hlm. 271. Ala’udin bin Hisyamuddin Al-Hindi 
dalam Kanzul Umāl mengatakan bahwa Al-Hafidz Ibnu Hajar memandang dalam riwayat 
tersebut terdapat perawi yang bernama Ali Bin Zaid bin Judz’ān adalah dha’if) 
 

b. Korelasi Negatif: Kemaksiatan dan Kekafiran Menopang Datangnya 
Kefakiran 

 
No. 181 
Firman Allah SWT dalam Surah Tāhā (20) ayat 124: 

 ىمَعْأَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هُرُشُنحَْوَ اكًنْضَ ةًشَيعِمَ هُلَ َّنإِفَ يرِكْذِ نْعَ ضَرَعْأَ نْمَوَ
Artinya: Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sungguh, dia akan menjalani 
kehidupan yang sempit, dan Kami akan mengumpulkannya pada hari Kiamat dalam keadaan 
buta.” 
 
No. 182 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Hajj (22) ayat 45: 

 دٍيشِمَ رٍصْقَوَ ةٍلََّطعَمُ رٍئْبِوَ اهَشِورُعُ ىلَعَ ةٌيَوِاخَ يَهِفَ ةٌمَلِاظَ يَهِوَ اهَانَكْلَهْأَ ةٍيَرْـَق نْمِ نْيِّأَكَفَ
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Artinya: Maka betapa banyak negeri yang telah Kami binasakan karena (penduduk)nya 
dalam keadaan zalim, sehingga runtuh bangunan-bangunannya dan (betapa banyak pula) 
sumur yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi (tidak ada penghuninya). 
 
No. 183 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-A’rāf (7) ayat 130: 

 نَورَُّكَّذيَ مْهَُّلعَلَ تِارَمََّثلا نَمِ صٍقْـَنوَ ينَنِسِّلِ� نَوْعَرْفِ لَآَ َ¤ذْخَأَ دْقَلَوَ
Artinya: Dan sungguh, Kami telah menghukum Fir‘aun dan kaumnya dengan 
(mendatangkan musim kemarau) bertahun-tahun dan kekurangan buah-buahan, agar mereka 
mengambil pelajaran. 
 
No. 184 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqārah (2) ayat 266: 

 برَُكِلْا هُبَاصَأَوَ تِارَمََّثلا لِّكُ نْمِ اهَيفِ هُلَ رُاَْ�لأَْا اهَتِتحَْ نْمِ يرِتجَْ بٍانَعْأَوَ لٍينخَِ نْمِ ةٌَّنجَ هُلَ نَوكُتَ نْأَ مْكُدُحَأَ ُّدوَـَيأَ
 نَورَُّكفَـَتـَت مْكَُّلعَلَ تَِ�لآَْا مُكُلَُ Dَّا ينُِّبَـُي كَلِذَكَ تْقَترََحْافَ رٌَ¤ هِيفِ رٌاصَعْإِ اََ«اصَأَفَ ءُافَعَضُ ةٌَّيرِّذُ هُلَوَ

Artinya: Adakah salah seorang di antara kamu yang ingin memiliki kebun kurma dan anggur 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, di sana dia memiliki segala macam buah-buahan, 
kemudian datanglah masa tuanya sedang dia memiliki keturunan yang masih kecil-kecil. 
Lalu kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, sehingga terbakar. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkannya. 
 
No. 185 
Firman Allah SWT dalam Surah As-Syu’arā (26) Ayat 146-149: 

 نَمِ نَوتُحِنْـَتوَ )148( مٌيضِهَ اهَعُلْطَ لٍنخَْوَ عٍورُزُوَ )147( نٍويُعُوَ تٍاَّنجَ فيِ )146( ينَنِمِآَ انَهُاهَ امَ فيِ نَوكُترَْتُأَ
 )149( ينَهِرِافَ õًويُـُب لِابَلجِْا

Artinya: Apakah kamu (mengira) akan dibiarkan tinggal di sini (di negeri kamu ini) dengan 
aman (146). Di dalam kebun-kebun dan mata air (147). Dan tanaman-tanaman dan pohon-
pohon kurma yang mayangnya lembut (148). Dan kamu pahat dengan terampil sebagian 
gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah (149). 
 
No. 186 
Firman Allah SWT dalam Surah Saba (34) ayat 14-15: 

 اونُاكَ وْلَ نْأَ ُّنلجِْا تِنََّـيـَبـَت َّرخَ اَّملَـَف هُتَأَسَنْمِ لُكÕَُْ ضِرْلأَْا ةَُّبادَ َّلاإِ هِتِوْمَ ىلَعَ مَُّْلهدَ امَ تَوْمَلْا هِيْلَعَ انَْـيضَقَ اَّملَـَف
 نْمِ اولُكُ لٍاشمَِوَ ينٍيمَِ نْعَ نِاتََّـنجَ ةٌيَآَ مْهِنِكَسْمَ فيِ إٍبَسَلِ نَاكَ دْقَلَ )14( ينِهِمُلْا بِاذَعَلْا فيِ اوثُبِلَ امَ بَيْغَلْا نَومُلَعْـَي
 )15( رٌوفُغَ ٌّبرَوَ ةٌبَيِّطَ ةٌدَلْـَب هُلَ اورُكُشْاوَ مْكُبِّرَ قِزْرِ

Artinya: Maka ketika Kami telah menetapkan kematian atasnya (Sulaiman), tidak ada yang 
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya. 
Maka ketika dia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa sekiranya mereka mengetahui yang 
gaib tentu mereka tidak tetap dalam siksa yang menghinakan (14). Sungguh, bagi kaum 
Saba’ ada tanda (kebesaran Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di 
sebelah kanan dan di sebelah kiri, (kepada mereka dikatakan), “Makanlah olehmu dari rezeki 
yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri 
yang baik (nyaman) sedang (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha Pengampun” (15). 
 



 

54 
 

No. 187 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Qasash (28) ayat 82: 

ُ Dَّا َّنمَ نْأَ لاَوْلَ رُدِقْـَيوَ هِدِابَعِ نْمِ ءُاشَيَ نْمَلِ قَزْرِّلا طُسُبْـَي Dََّا َّنأَكَيْوَ نَولُوقُـَي سِمْلأَِْ� هُنَاكَمَ اوَّْـنتمََ نَيذَِّلا حَبَصْأَوَ
 نَورُفِاكَلْا حُلِفْـُي لاَ هَُّنأَكَيْوَ انَبِ فَسَلخََ انَْـيلَعَ

Artinya: Dan orang-orang yang kemarin mengangan-angankan kedudukannya (Karun) itu 
berkata, “Aduhai, benarlah kiranya Allah yang melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya dan membatasi (bagi siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya). Sekiranya Allah tidak melimpahkan karunia-Nya pada kita, 
tentu Dia telah membenamkan kita pula. Aduhai, benarlah kiranya tidak akan beruntung 
orang-orang yang mengingkari (nikmat Allah).” 
 
No. 188 
Firman Allah SWT dalam Surah Ar-Rūm (30) ayat 41: 

 نَوعُجِرْـَي مْهَُّلعَلَ اولُمِعَ يذَِّلا ضَعْـَب مْهُقَيذِيُلِ سِاَّنلا يدِيْأَ تْبَسَكَ ابمَِ رِحْبَلْاوَ برَِّلْا فيِ دُاسَفَلْا رَهَظَ
Artinya: Dan orang-orang yang kemarin mengangan-angankan kedudukannya (Karun) itu 
berkata, “Aduhai, benarlah kiranya Allah yang melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya dan membatasi (bagi siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya). Sekiranya Allah tidak melimpahkan karunia-Nya pada kita, 
tentu Dia telah membenamkan kita pula. Aduhai, benarlah kiranya tidak akan beruntung 
orang-orang yang mengingkari (nikmat Allah).” 
 
No. 189 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Qasash (28) ayat 58: 

 نَولُطِبْمُ َّلاإِ مْتُـْنأَ نْإِ اورُفَكَ نَيذَِّلا َّنلَوقُـَيلَ ةٍيÒََِ مْهُـَتْـئجِ نْئِلَوَ لٍثَمَ لِّكُ نْمِ نِآَرْقُلْا اذَهَ فيِ سِاَّنللِ انَـْبرَضَ دْقَلَوَ
Artinya: Dan betapa banyak (penduduk) negeri yang sudah bersenang-senang dalam 
kehidupannya yang telah Kami binasakan, maka itulah tempat kediaman mereka yang tidak 
didiami (lagi) setelah mereka, kecuali sebagian kecil. Dan Kamilah yang mewarisinya. 
 
No. 190 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl (16) ayat 73: 

 نَوعُيطِتَسْيَ لاَوَ ائًْـيشَ ضِرْلأَْاوَ تِاوَامََّسلا نَمِ اقًزْرِ مْلهَُ كُلِيمَْ لاَ امَ Dَِّا نِودُ نْمِ نَودُبُعْـَيوَ
Artinya: Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang sama sekali tidak dapat 
memberikan rezeki kepada mereka, dari langit dan bumi, dan tidak akan sanggup (berbuat 
apa pun). 
 
No. 191 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl (16) ayat 112: 

 سَابَلُِ Dَّا اهَـَقاذَأَفَ Dَِّا مِعُـْنَِ´ تْرَفَكَفَ نٍاكَمَ لِّكُ نْمِ ادًغَرَ اهَـُقزْرِ اهَيتÌَِْ ةًَّنئِمَطْمُ ةًنَمِآَ تْنَاكَ ةًيَرْـَق لاًثَمَُ Dَّا بَرَضَوَ
 نَوعُـَنصْيَ اونُاكَ ابمَِ فِوْلخَْاوَ عِولجُْا

Artinya: Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang 
dahulunya aman lagi tenteram, rezeki datang kepadanya melimpah ruah dari segenap 
tempat, tetapi (penduduk)-nya mengingkari nikmat-nikmat Allah, karena itu Allah 
menimpakan kepada mereka bencana kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang mereka 
perbuat. 
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No. 192 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Kahfi (18) 32-43: 

 اتَلْكِ )32( اعًرْزَ امَهُـَنْـيـَب انَلْعَجَوَ لٍخْنَبِ اهمَُانَفْفَحَوَ بٍانَعْأَ نْمِ ينِْتََّـنجَ اهمَِدِحَلأَِ انَلْعَجَ ينِْلَجُرَ لاًثَمَ مْلهَُ بْرِضْاوَ
 رُـَثكْأَ َ¤أَ هُرُوِايحَُ وَهُوَ هِبِحِاصَلِ لَاقَـَف رٌثمََ هُلَ نَاكَوَ )33( ارًََ� امَلهَُلاَخِ َ¤رَّْجفَوَ ائًْـيشَ هُنْمِ مْلِظْتَ لمَْوَ اهَلَكُأُ تْتَآَ ينِْتََّـنلجَْا
 ةَعَاَّسلا ُّنظُأَ امَوَ )35( ادًبَأَ هِذِهَ دَيبِتَ نْأَ ُّنظُأَ امَ لَاقَ هِسِفْـَنلِ لمٌِاظَ وَهُوَ هُتََّـنجَ لَخَدَوَ )34( ارًفَـَن ُّزعَأَوَ لاًامَ كَنْمِ
 كَقَلَخَ يذَِّلِ� تَرْفَكَأَ هُرُوِايحَُ وَهُوَ هُبُحِاصَ هُلَ لَاقَ )36( ابًلَقَْـنمُ اهَْـنمِ ايرًْخَ َّندَجِلأََ بيِّرَ لىَإِ تُدْدِرُ نْئِلَوَ ةًمَئِاقَ
 كَتََّـنجَ تَلْخَدَ ذْإِ لاَوْلَوَ )38( ادًحَأَ بيِّرَبِ كُرِشْأُ لاَوَ بيِّرَُ Dَّا وَهُ اَّنكِلَ )37( لاًجُرَ كَاَّوسَ َّثمُ ةٍفَطْنُ نْمِ َّثمُ بٍارَـُت نْمِ
 كَتَِّنجَ نْمِ ايرًْخَ ينَِتِؤْـُي نْأَ بيِّرَ ىسَعَـَف )39( ادًلَوَوَ لاًامَ كَنْمِ َّلقَأَ َ¤أَ نِرَـَت نْإِ Dَِِّ� َّلاإِ ةََّوـُق لاَُ Dَّا ءَاشَ امَ تَلْـُق
 )41( ابًلَطَ هُلَ عَيطِتَسْتَ نْلَـَف ارًوْغَ اهَؤُامَ حَبِصْيُ وْأَ )40( اقًلَزَ ادًيعِصَ حَبِصْتُـَف ءِامََّسلا نَمِ ً¤ابَسْحُ اهَْـيلَعَ لَسِرْـُيوَ
 ادًحَأَ بيِّرَبِ كْرِشْأُ لمَْ نيِتَْـيلَ َ� لُوقُـَيوَ اهَشِورُعُ ىلَعَ ةٌيَوِاخَ يَهِوَ اهَيفِ قَفَـْنأَ امَ ىلَعَ هِيَّْفكَ بُلِّقَـُي حَبَصْأَفَ هِرِمَثَبِ طَيحِأُوَ
)42( 

Artinya: Dan berikanlah (Muhammad) kepada mereka sebuah perumpamaan, dua orang 
laki-laki, yang seorang (yang kafir) Kami beri dua buah kebun anggur dan Kami kelilingi 
kedua kebun itu dengan pohon-pohon kurma dan di antara keduanya (kebun itu) Kami 
buatkan ladang (32). Kedua kebun itu menghasilkan buahnya, dan tidak berkurang 
(buahnya) sedikit pun, dan di celah-celah kedua kebun itu Kami alirkan sungai (33), dan dia 
memiliki kekayaan besar, maka dia berkata kepada kawannya (yang beriman) ketika 
bercakap-cakap dengan dia, “Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan pengikutku lebih 
kuat” (34). Dan dia memasuki kebunnya dengan sikap merugikan dirinya sendiri (karena 
angkuh dan kafir); dia berkata, “Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya (35), 
dan aku kira hari Kiamat itu tidak akan datang, dan sekiranya aku dikembalikan kepada 
Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih baik dari pada ini.” (36). 
Kawannya (yang beriman) berkata kepadanya sambil bercakap-cakap dengannya, “Apakah 
engkau ingkar kepada (Tuhan) yang menciptakan engkau dari tanah, kemudian dari setetes 
air mani, lalu Dia menjadikan engkau seorang laki-laki yang sempurna? (37). Dan mengapa 
ketika engkau memasuki kebunmu tidak mengucapkan ”Masya Allah, Laa quwwata illaa 
billaah” (Sungguh, atas kehendak Allah, semua ini terwujud), tidak ada kekuatan kecuali 
dengan (pertolongan) Allah, sekalipun engkau anggap harta dan keturunanku lebih sedikit 
daripadamu (39). Maka mudah-mudahan Tuhanku, akan memberikan kepadaku (kebun) 
yang lebih baik dari kebunmu (ini); dan Dia mengirimkan petir dari langit ke kebunmu, 
sehingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin (40), atau airnya menjadi surut ke dalam 
tanah, maka engkau tidak akan dapat menemukannya lagi.” (41). Dan harta kekayaannya 
dibinasakan, lalu dia membolak-balikkan kedua telapak tangannya (tanda menyesal) 
terhadap apa yang telah dia belanjakan untuk itu, sedang pohon anggur roboh bersama 
penyangganya (para-para) lalu dia berkata, “Betapa sekiranya dahulu aku tidak 
mempersekutukan Tuhanku dengan sesuatu pun.” (42). 
 
No. 193 
Nabi bersabda:  

 لَجَُّرلا َّنإِوَ ءُاعَُّدلا َّلاإِ رَدَقَلْا ُّدرُـَي لاَوَ ُّبرِلْا َّلاإِ رِمْعُلْا فيِ دُيزِيَ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ نََ�وْـَث نْعَ
 اهَلُمَعْـَي ةٍئَيطِبخَِ قَزْرِّلا مُرَحْيُلَ

Artinya :Dari Tsauban ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda:  
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"Tidak menambah umur kecuali perbuatan baik, tidak ada yang menolak takdir kecuali doa, 
dan sungguh, seorang laki-laki tertahan dari rezekinya karena kesalahan yang telah ia 
lakukan." 
(HR. Ibn Majah, No. 87, Kitāb: Mukadimah, Bāb:  Takdir,  hadits hasan) 
 
No. 194 
Nabi bersabda:  

 ُّطقَ مٍوْـَق فيِ َ¤زِّلا اشَفَ لاَوَ بُعُّْرلا مِِْ«ولُـُق فيِ يَقِلْأُ َّلاإِ ُّطقَ مٍوْـَق فيِ لُولُغُلْا رَهَظَ امَ لَاقَ هَُّنأَ سٍاَّبعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 مْهِيفِ اشَفَ َّلاإِ قِّلحَْا يرِْغَبِ مٌوْـَق مَكَحَ لاَوَ قُزْرِّلا مْهُْـنعَ عَطِقُ َّلاإِ نَازَيمِلْاوَ لَايَكْمِلْا مٌوْـَق صَقَـَن لاَوَ تُوْمَلْا مْهِيفِ رَـُثكَ َّلاإِ
 َّودُعَلْا مْهِيْلَعَُ Dَّا طََّلسَ َّلاإِ دِهْعَلِْ� مٌوْـَق ترََخَ لاَوَ مَُّدلا

Artinya: Dari Abdullah bin Abbas ia berkata: "Tidaklah ghulul menyebar pada suatu kaum, 
kecuali akan ditimpakan kepada mereka rasa ketakutan. Tidaklah perzinaan itu tersebar pada 
suatu kaum, kecuali akan banyak kematian menimpa mereka. Tidaklah suatu kaum 
mengurangi takaran dan timbangan kecuali akan diputus rezeki kepada mereka. Tidaklah 
suatu kaum berhukum kepada selain Al-Haq kecuali akan tersebar pembunuhan. Dan 
tidaklah suatu kamu mengkhianati janji kecuali Allah akan menguasakan musuh atas 
mereka." 
(HR. Imam Malik, Muwatha, No. 870, Kitāb: Jihad, Bāb: Ghulul (Mengambil Rampasan 
sebelum Dibagi-Bagi), vol. 11 / hlm. 721-722)  
 
No. 195 
Nabi bersabda:  

 لاَوَ رُاهََّـنلاوَ لُيَّْللا غَلَـَب امَ رُمْلأَْا اذَهَ َّنغَلُْـبـَيلَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ يِّرِاَّدلا مٍيتمَِ نْعَ 
 ُّلذِيُ ½لاذُوَ مَلاَسْلإِْا هِبُِ Dَّا ُّزعِيُ ا½زعِ لٍيلِذَ لِّذُبِ وْأَ زٍيزِعَ زِّعِبِ نَيدِّلا اذَهَُ Dَّا هُلَخَدْأَ َّلاإِ رٍبَوَ لاَوَ رٍدَمَ تَيْـَبُ Dَّا كُترُْيَ
 رَفْكُلْا هِبُِ Dَّا
 بَاصَأَ دْقَلَوَ ُّزعِلْاوَ فُرََّشلاوَ يرُْلخَْا مْهُْـنمِ مَلَسْأَ نْمَ بَاصَأَ دْقَلَ تيِيْـَب لِهْأَ فيِ كَلِذَ تُفْرَعَ دْقَ لُوقُـَي ُّيرِاَّدلا مٌيتمَِ نَاكَوَ
 ةُيَزْلجِْاوَ رُاغََّصلاوَ ُّلُّذلا ارًفِاكَ مْهُْـنمِ نَاكَ نْمَ

Artinya: Dari Tamim Ad-Dari berkata, Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: " Agama Islam ini akan menjangkau semua lokasi yang terjangkau oleh 
siang dan malam, dan tidaklah Allah membiarkan satu rumah pun di kota maupun dosa atau 
pelosok, kecuali Allah memasukkan agama ini dengan kemuliaan yang menjadikan mulia 
atau dengan kehinaan yang menjadikan hina. Dengan kemuliaan Allah memuliakan Islam 
dan dengan kehinaan Allah menghinakan kekufuran.". Tamim Ad-Dari berkata: "Saya telah 
mengetahui itu telah terjadi pada keluargaku, orang yang telah masuk Islam mendapatkan 
kebaikan dan kemuliaan, sedang orang yang kafir telah mendapatkan kehinaan, kerendahan 
dan membayar jizyah." 
(HR.Ahmad, No. 16244, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Hadits Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan Radliyallahu ta'ala 'anhu,  hadits ini shahih, Ibnu Hibban dan Al-Hakim memandang 
hadits ini shahih) 
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C. Harta Kekayaan 

1. Pengertian Harta Benda 

a. Terhimpunnya antara Harta Benda dan Ketakwaan 
 
No. 196 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 201: 

 رِاَّنلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآَْا فيِوَ ةًنَسَحَ ايَـْنُّدلا فيِ انَتِآَ انََّـبرَ لُوقُـَي نْمَ مْهُْـنمِوَ
Artinya: Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di 
dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka.” 
 
No. 197 
Firman Allah SWT dalam Surah Ali Imrān (3) Ayat 148: 

 ينَنِسِحْمُلْا ُّبيحُُِ Dَّاوَ ةِرَخِلآَْا بِاوَـَث نَسْحُوَ ايَـْنُّدلا بَاوَـَثُ Dَّا مُهõَُآَفَ
Artinya: Maka Allah memberi mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan 
Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan. 
 
No. 198 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-A’rāf (7) ayat 156: 

 َّلكُ تْعَسِوَ تيِحمَْرَوَ ءُاشَأَ نْمَ هِبِ بُيصِأُ بيِاذَعَ لَاقَ كَيْلَإِ َ¤دْهُ َّ¤إِ ةِرَخِلآَْا فيِوَ ةًنَسَحَ ايَـْنُّدلا هِذِهَ فيِ انَلَ بْتُكْاوَ
 نَونُمِؤْـُي انَتÒَِ�َِ مْهُ نَيذَِّلاوَ ةَاكََّزلا نَوتُؤْـُيوَ نَوقَُّـتـَي نَيذَِّللِ اهَـُبـُتكْأَسَفَ ءٍيْشَ

Artinya: Dan tetapkanlah untuk kami kebaikan di dunia ini dan di akhirat. Sungguh, kami 
kembali (bertobat) kepada Engkau. (Allah) berfirman, “Siksa-Ku akan Aku timpakan 
kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku 
tetapkan rahmat-Ku bagi orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-
orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” 
 
No. 199 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl (16) ayat 122: 

 ينَلحِِاَّصلا نَمِلَ ةِرَخِلآَْا فيِ هَُّنإِوَ ةًنَسَحَ ايَـْنُّدلا فيِ هُانَْـيـَتآَوَ
Artinya: Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia, dan sesungguhnya di akhirat dia 
termasuk orang yang saleh. 
 
No. 200 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Hajj (22) ayat 11: 

 ايَـْنُّدلا رَسِخَ هِهِجْوَ ىلَعَ بَلَقَـْنا ةٌنَْـتفِ هُتْـَباصَأَ نْإِوَ هِبِ َّنأَمَطْا يرٌْخَ هُبَاصَأَ نْإِفَ فٍرْحَ ىلَعَ Dََّا دُبُعْـَي نْمَ سِاَّنلا نَمِوَ
 ينُبِمُلْا نُارَسْلخُْا وَهُ كَلِذَ ةَرَخِلآَْاوَ

Artinya: Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi; maka jika dia 
memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan jika dia ditimpa suatu cobaan, dia berbalik ke 
belakang. Dia rugi di dunia dan di akhirat. Itulah kerugian yang nyata. 
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No. 201 
Nabi bersabda: 

 رَـَثكْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا اَِ« وعُدْيَ نَاكَ ةٍوَعْدَ ُّيأَ اسًنَأَ ةُدَاتَـَق لَأَسَ لَاقَ بٍيْهَصُ نُبْا وَهُوَ زِيزِعَلْا دِبْعَ نْعَ
 } رِاَّنلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآْا فيِوَ ةًنَسَحَ ايَـْنُّدلا فيِ انَتِآ { َّمهَُّللا لُوقُـَي اَِ« وعُدْيَ ةٍوَعْدَ رُـَثكْأَ نَاكَ لَاقَ

Artinya: Dari Abdul Aziz yaitu lbnu Shuhaib dia berkata: "Pada suatu ketika, Qatadah 
pernah bertanya kepada Anas; “Hai Anas, doa apa yang sering diucapkan Rasulullah?”. 
Anas menjawab: “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sering membaca 
doa yang berbunyi: “Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, serta 
peliharalah kami dari siksa api neraka”. Perawi hadits ini berkata: “Ketika Anas hendak 
berdoa, maka ia senantiasa membaca doa tersebut. Dan ketika ia hendak membaca doa yang 
lain, maka ia selalu menyertakan doa tersebut.” 
(HR. Muslim, No. 4855, Kitāb: Dzikir, Doa, Taubat dan Istighfar, Bāb:  Keutamaan Doa 
"Ya Allah, Berilah Kami Kebaikan di Dunia dan di Akhirat".) 
 
No. 202 
Nabi bersabda: 

 حْلِصْأَوَ يرِمْأَ ةُمَصْعِ وَهُ يذَِّلا نيِيدِ ليِ حْلِصْأَ َّمهَُّللا لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 تَوْمَلْا لْعَجْاوَ يرٍْخَ لِّكُ فيِ ليِ ةًدََ�زِ ةَايَلحَْا لْعَجْاوَ يدِاعَمَ اهَيفِ تيَِّلا تيِرَخِآ ليِ حْلِصْأَوَ يشِاعَمَ اهَيفِ تيَِّلا يَايَـْندُ ليِ
 رٍّشَ لِّكُ نْمِ ليِ ةًحَارَ

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata; "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah 
berdoa sebagai berikut: "Allahumma Ashlih Lii Diinii Alladzii Huwa 'Ishmatu Amrii, Wa 
Ashlih Li Dun-yaaya Allatii Fiihaa Ma'aasyii, Wa Ash-lih Lii AakhirotiiI Allatii Fiihaa 
Aadzii, Waj'alil Hayaata Ziyaadatan Lii Fii Kulli Khairin, Waj'alil Mauta Raahatan Lii Min 
Kulli Syarrin"(Ya Allah ya Tuhanku, perbaikilah bagiku agamaku sebagai benteng 
urusanku; perbaikilah bagiku duniaku yang menjadi tempat kehidupanku; perbaikilah 
bagiku akhiratku yang menjadi tempat kembaliku! Jadikanlah ya Allah kehidupan ini 
mempunyai nilai tambah bagiku dalam segala kebaikan dan jadikanlah kematianku sebagai 
kebebasanku dari segala kejahatan!) 
(HR. Muslim, No. 4897) 
 
No. 203 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نْكُيَ لمَْ لُوقُـَي رَمَعُ نَبْا تُعْسمَِ لَاقَ مٍعِطْمُ نِبْ يرِْبَجُ نِبْ نَامَيْلَسُ بيِأَ نِبْ يرِْبَجُ نْعَ
 وَفْعَلْا كَلُأَسْأَ نيِّإِ َّمهَُّللا ةِرَخِلآْاوَ ايَـْنُّدلا فيِ ةَيَفِاعَلْا كَلُأَسْأَ نيِّإِ َّمهَُّللا حُبِصْيُ ينَحِوَ يسِيمُْ ينَحِ تِاوَعََّدلا ءِلاَؤُهَ عُدَيَ
 ينِْبَ نْمِ نيِظْفَحْا َّمهَُّللا تيِاعَوْرَ نْمِآوَ تيِارَوْعَ نُامَثْعُ لَاقَوَ تيِرَوْعَ ترُْسْا َّمهَُّللا ليِامَوَ يلِهْأَوَ يَايَـْندُوَ نيِيدِ فيِ ةَيَفِاعَلْاوَ
 عٌيكِوَ لَاقَ دوُادَ وبُأَ لَاقَ تيِتحَْ نْمِ لَاتَغْأُ نْأَ كَتِمَظَعَبِ ذُوعُأَوَ يقِوْـَف نْمِوَ ليِاشمَِ نْعَوَ نيِييمَِ نْعَوَ يفِلْخَ نْمِوَ َّيدَيَ
 فَسْلخَْا نيِعْـَي

Artinya: Dari Jubair bin Sulaiman bin Jubair bin Muth'im ia berkata; Aku mendengar Ibnu 
Umar berkata, "Belum pernah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam meninggalkan doa-
doa tersebut saat tiba waktu sore dan pagi hari: "Allahumma Innii As`alukal 'Aafiyata 
Fiddunyaa Wal Aakhirah Allahumma Inni As`alukal 'Afwa Wal'aafiyata Fi Diinii Wa 
Dunyaaya Wa Ahlii Wa Maalii Allahummastur 'Auratii” -Utsman menyebutkan dengan 
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lafadz- "'Auratii Wa Aamin Rau'aatii Allahummahfadzhnii Min Baini Yadayya Wa Nin 
Khalfii Wa 'An Yamiinii Wa 'An Syimaalii Wa Mim Fauqii Wa A'uudzu Bi'azhamatika An 
Ughtaala Min Tahtii” (Ya Allah, aku memohon kepada-mu keselamatan di dunia dan di 
akhirat. Ya Allah, aku mohon kepada-Mu pemaafan dan keselamatan dalam agama, dunia, 
keluarga dan harta. Ya Allah, tutupilah auratku, -Utsman menyebutkan dengan lafadz- 
"Auratku, dan amankanlah aku dari rasa takut. Ya Allah, jagalah aku dari depan, belakang, 
sisi kanan, sisi kiri, dan dari atas. Aku berlindung kepada-Mu dengan kebesaran-Mu agar 
aku tidak diserang dari arah bawah"). Abu Dawud berkata: “Waki' mengatakan, maksudnya 
adalah penenggelaman." 
(HR. Abu Dawud, No. 4412, Kitāb: Adab, Bāb:  Doa Saat Bangun Pagi,  hadits shahih) 
 
No. 204 
Nabi bersabda: 

 ذُوعُأَ نيِّإِ َّمهَُّللا تِامَلِكَلْا ءِلاَؤَُِ« وعُدْيَ نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ صِاعَلْا نِبْ ورِمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ءِادَعْلأَْا ةِتَاشمََوَ وِّدُعَلْا ةِبَلَغَوَ نِيَّْدلا ةِبَلَغَ نْمِ كَبِ

Artinya: Dari Abdullah bin 'Amru bin Al-Ash berkata; "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam biasa berdoa dengan kalimat-kalimat tersebut: "Allahumma Inni A'uudzu Bika 
Min Ghalabatid Dain Wa Ghalabatil 'Adui Wa Syaamatil A'da” (Aku berlindung kepada 
Allah dari lilitan hutang, penindasan musuh dan kebahagiaan musuh). 
(HR. An-Nasa’i, No. 5380, Kitāb: Meminta Perlindungan, Bāb:  Meminta Perlindungan dari 
Terlilit Hutang dan Dosa; Kitāb: Adab, Bāb:  Doa saat bangun pagi, hadits shahih) 
 
No. 205 
Nabi bersabda: 

 تيَِّمأُ َّنإِوَ اََ«رِاغَمَوَ اهَـَقرِاشَمَ تُيْأَرَـَف ضَرْلأَْا ليِ ىوَزَ Dََّا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ نََ�وْـَث نْعَ
 ةٍنَسَبِ اهَكَلِهْـُي لاَ نْأَ تيَِّملأُِ بيِّرَ تُلْأَسَ نيِّإِوَ ضَيَـْبلأَْاوَ رَحمَْلأَْا نِيْزَْـنكَلْا تُيطِعْأُوَ اهَْـنمِ ليِ يَوِزُ امَ اهَكُلْمُ غُلُْـبـَيسَ
 ءًاضَقَ تُيْضَقَ اذَإِ نيِّإِ دَُّممحَُ َ� لَاقَ بيِّرَ َّنإِوَ مْهُـَتضَيْـَب حَيبِتَسْيَـَف مْهِسِفُـْنأَ ىوَسِ نْمِ ا½ودُعَ مْهِيْلَعَ طَلِّسَيُ لاَ نْأَوَ ةٍَّماعَ
 حُيبِتَسْيَ مْهِسِفُـْنأَ ىوَسِ نْمِ ا½ودُعَ مْهِيْلَعَ طَلِّسَأُ لاَ نْأَوَ ةٍَّماعَ ةٍنَسَبِ مْهُكَلِهْأُ لاَ نْأَ كَتَِّملأُِ كَتُْـيطَعْأَ نيِّإِوَ ُّدرَـُي لاَ هَُّنإِفَ
 مْهُضُعْـَب بيِسْيَوَ اضًعْـَب كُلِهْـُي مْهُضُعْـَب نَوكُيَ َّتىحَ اهَرِاطَقْأَ ينَْبَ نْمَ لَاقَ وْأَ اهَرِاطَقَِْ´ نْمَ مْهِيْلَعَ عَمَتَجْا وْلَوَ مْهُـَتضَيْـَب
 اضًعْـَب

Artinya: Dari Tsauban berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Allah menghimpun bumi untukku lalu aku melihat timur dan baratnya dan 
sesungguhnya kekuasaan ummatku akan mencapai yang dihimpunkan untukku, aku diberi 
dua harta simpanan; merah dan putih, dan sesungguhnya aku meminta Rabbku untuk 
ummatku agar tidak dibinasakan oleh kekeringan menyeluruh, agar Ia tidak memberi kuasa 
musuh untuk menguasai mereka selain diri mereka sendiri lalu menyerang perkumpulan 
mereka, dan sesungguhnya”. Rabbku berfirman: “Hai Muhammad, sesungguhnya Aku bila 
menentukan takdir tidak bisa dirubah, sesungguhnya Aku memberikan untuk umatmu agar 
tidak dibinasakan oleh kekeringan menyeluruh, Aku tidak memberi kuasa musuh untuk 
menyerang mereka selain diri mereka sendiri lalu mereka menyerang perkumpulan mereka 
meski mereka dikepung dari segala penjurunya hingga sebagaian dari mereka 
membinasakan sebagaian lainnya dan saling menawan satu sama lain." 
(HR. Muslim, No.  5144, Kitāb: Fitnah dan Tanda Kiamat, Bāb:  Kehancuran Umat ini 
karena Saling Bermusuhan) 
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No. 206 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ ةِنَيدِمَلْا لِهْأَ نْمِ مٌوْـَق هõَُأَفَ قِيقِعَلِْ� هِضِرَِْ´ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ عَمَ اسًلِاجَ تُنْكُ لَاقَ هَُّنأَ مٍيْـَثخُ نِبْ كِلِامَ نِبْ دِيْحمَُ نْعَ
 ائًْـيشَ انَيمِعِطْأَ لُوقُـَيوَ مَلاََّسلا كِئُرِقْـُي كِنَـْبا َّنإِ لْقُـَف يمِّأُ لىَإِ بْهَذْا ةَرَـْيرَهُ وبُأَ لَاقَـَف دٌيْحمَُ لَاقَ هُدَنْعِ اولُزَـَنـَف بٍّاوَدَ
 اهَـُتعْضَوَ اَّملَـَف مْهِيْلَإِ اهَـُتلْحمََوَ يسِأْرَ ىلَعَ اهَْـتعَضَوَ َّثمُ حٍلْمِوَ تٍيْزَ نْمِ ائًْـيشَوَ ةٍفَحْصَ فيِ صٍارَـْقأَ ةَثَلاَثَ تْعَضَوَـَف لَاقَ
 رَمَّْتلاوَ ءَامَلْا نِيْدَوَسْلأَْا َّلاإِ انَمُاعَطَ نْكُيَ لمَْ نْأَ دَعْـَب زِبْلخُْا نْمِ انَعَـَبشْأَ يذَِّلا Dَِِّ دُمْلحَْا لَاقَوَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ ََّبركَ مْهِيدِيْأَ ينَْبَ
 بْطِأَوَ اهَْـنعَ مَاعَُّرلا حْسَمْاوَ كَمِنَغَ لىَإِ نْسِحْأَ يخِأَ نَبْا َ� لَاقَ اوفُرَصَنْا اَّملَـَف ائًْـيشَ مِاعََّطلا نْمِ مُوْقَلْا بْصِيُ مْلَـَف
 ةَُّلُّـثلا نُوكُتَ نٌامَزَ سِاَّنلا ىلَعَ تيÌََِْ نْأَ كُشِويُلَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ ةَِّنلجَْا بِّاوَدَ نْمِ اََّ�إِفَ اهَتِيَحَِ¤ فيِ لِّصَوَ اهَحَارَمُ
 نَاوَرْمَ رِادَ نْمِ اهَبِحِاصَ لىَإِ َّبحَأَ مِنَغَلْا نْمِ

Artinya: Dari Humaid bin Hasyim bin Khutsaim berkata: "Aku duduk bersama Abu 
Hurairah di daerahnya yaitu 'Aqiq. Lalu datanglah beberapa orang dari penduduk Madinah 
dengan mengendarai tunggangan dan berhenti di sisinya.", Humaid berkata: “Abu Hurairah 
berkata; "Pergilah ke ibuku, dan katakan 'Anakmu menyampaikan salam'." Orang itu 
berkata, Berilah kami sedikit makan.", Humaid bin Hasyim berkata:"Ibunya menaruh tiga 
potong roti pipih dalam piring besar dan sedikit minyak dan garam. Ia meletakkannya di atas 
kepalaku, aku lantas membawanya kepada mereka. Ketika aku letakkan di hadapan mereka, 
serta merta Abu Hurairah bertakbir dan berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah 
mengenyangkan kita dengan roti setelah kami tidak makan kecuali al-aswadain, air putih 
dan kurma.", Dan orang-orang itu belum makan sama sekali. Ketika mereka pergi, ia 
berkata: "Wahai anak saudaraku, berbuat baiklah dengan kambingmu, hapuslah ingusnya, 
dan harumkan baunya serta salatlah di sampingnya karena hewan itu adalah salah satu 
hewan syurga. Demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh hampir-hampir akan 
datang suatu zaman kepada manusia, yang mana sekelompok kambing lebih disukai 
pemiliknya daripada rumah Marwan." 
(HR. Imam Malik, No. 1462, Kitāb: Lain-lain, Bāb:  Isa putra Maryam berkata: "Wahai bani 
Israil, hendaklah kalian…”, hadits ini shahih) 
 
No. 207 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :تْلَاقَ ،ثِرِالحَْا تِنب ةَرَمْعَ هِتَِّمعَ نْعَ رٍارَضِ بيِأَ نب ثِرِالحَْا نب نِحمََّْرلا دِبْعَ نب دَِّممحَُ نْعَ
 هُلَ هِلِوسُرَوَ Dَِّا لِامَ فيِ ضٍوِّخَتَمُ َّبرُوَ ،اهَيفِ هُلَُ Dَّا كُرِابَـُي اهَقِّبحَِ ذَخَأَ نْمَفَ ،ةٌرَضِخَ ةٌوَلْحُ ايَـْنُّدلا َّنإِ:مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 هُاقَلْـَي مَوْـَي ةِمَايَقِلْا مَوْـَي رُاَّنلا

Artinya: "Sesungguhnya dunia itu hijau dan manis, barangsiapa mengambilnya sesuai 
dengan haknya maka dia mendapat keberkahannya. Dan berapa banyak orang yang 
membelanjakan harta Allah dan Rasul-Nya kemudian baginya adalah api neraka ketika dia 
bertemu dengan Allah."  
(HR.Thabrani, Mu’jam Al Kabīr, No. 20304, perawinya kuat (tsiqah). Imam Al-Haitsami 
memandang hadits ini hasan; HR. Ahmad, No . 25809, Kitāb: Sisa Musnad sahabat Ansar, 
Bāb:  Hadits Khaulah binti Qais Radliyallahu 'anha) 
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No. 208 
Nabi bersabda: 

 اومُلِظْتَ نْأَ نْمِوَ ،ةِلَْـيعَلْاوَ رِقْفَلْا نَمِ Dَِِّ� اوذُيعِتَسْا : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ : هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَدَابَعُ نْعَ
 اومُلَظْتُ وْأَ

Artinya: Dari Ubadah semoga Allah meridai kepadanya, telah berkata, telah bersabda 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam: “Memohon pertolonganlah kepada Allah dari 
kefakiran dan kekurangan keluarga,dan dari terzalimi atau menzalimi.”  
(HR. Al-Haitsami, No. 17177, Imam Al-Haitsami memandang bahwa perawinya shahih) 
 
No. 209 
Nabi bersabda: 

 نَومُلَعْـَت وْلَ لُوقُـَيـَف ةَُّيكِتَوْلحَْا انَْـيلَعَوَ ةَِّفُّصلا فيِ انَْـيلَعَ جُرُيخَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَ ةَيَرِاسَ نُبْ ضَُ�رْعِلْا لَاقَ
 مُوُّرلاوَ سُرِافَ مْكُلَ َّنحَتَفْـُيلَوَ مْكُنْعَ يَوِزُ امَ ىلَعَ مْتُـْنزِحَ امَ مْكُلَ رَخِذُ امَ

Artinya: Dari Syuraih bin 'Ubaid berkata; Al-'Irbadl bin Sariyah berkata, Nabi 
Shallallahu’alaihi Wasallam menemui kami di samping masjid, saat itu kami sedang 
memakai pakaian pendek, lalu beliau bersabda: "Seandainya kalian mengetahui apa yang 
disimpankan untuk kalian, niscaya kalian tidak akan bersedih atas apa yang kalian dapatkan. 
Sungguh Persia dan Romawi akan dikalahkan untuk kalian." 
(HR. Ahmad, No. 16535, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Hadits Al-'Irbadl bin 
Sariyah dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam,  hadits ini perawinya kuat (tsiqāh), hadits 
ini dipandang shahih dalam Shahih wa Ad-Dha’if  No.  3208) 
 
No. 210 
Nabi bersabda: 

 هِيقِسْأَ لٍبِإِ نْمِ َّليَإِ ُّبحَأَ ائًْـيشَ يدِعْـَب كُرُـْتأَ امَ":لَاقَ ،دٍوعُسْمَ نب Dَِّا دِبْعَ نْعَ
Artinya: Dari Ibnu Mas’ud ia berkata, Telah bersabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam: “Tidaklah aku tinggalkan sepeninggalku sesuatu perkara yang aku sukai kecuali 
unta yang aku minum air susunya.”  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabīr, No. 8763, Imam Al-Haitsami memandang bahwa 
hadits ini perawinya dipandang kuat) 
 
No. 211 
Nabi bersabda: 

 ةكَرَـَب مُنَغَلْا «:لَاقَ ءِابرَلْا نِعَ ،ىلَْـيلَ بيِأَ نِبْاِ نِعَ ،اللهِ دِبْعَ نبْ اللهِ دِبْعَ نْعَ
Artinya: Dari Abdullah bin Abdullah, Dari Ibnu Abi Laila dari Al Barrā, ia telah berkata:  
“Kambing itu mendatangkan keberkahan.” 
(HR. Abu Ya’lā, No. 1673, Imam Al-Haitsami memandang bahwa perawinya shahih) 
 
No. 212 
Nabi bersabda: 

 رِقَـَبلاوَ ةِاَّشلا لِهْأَ فىِ ةُنَْـيكِسَلا : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah semoga Allah meridai kepadanya, telah berkata Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam: “Ketenteraman itu ada di pemilik kambing dan sapi.” 
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(HR. Al-Bazār, dalam riwayat ini ada yang bernama Latsir bin Zaid, Imam Ahmad 
memandang bahwa beliau perawi kuat akantetapi ada dalam riwayat tersebut ada rawi yang 
dipandang dha’if) 
 
No. 213 
Atsar Sahabat Nabi: 

 لِوسُرَ بِاحَصْأَ نْمِ ادًحَأَ تَيقِلَ :هُلَ تُلْقُـَف ايرًبِكَ بِارَعْلأَْا نَمِ لِمَّْرلِ� اخًيْشَ تُيقِلَ :لَاقَ رِازَْـيعَلْا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 هُتَعْسمَِ امَفَ :هُلَ تُلْقُـَف , صِاعَلْا نِبْ ورِمْعَ نُبْ Dَِّا دُبْعَ لَاقَـَف ؟نْمَ :تُلْقُـَف , مْعَـَن :لَاقَ ؟مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا
 ادًغَ تُوتمَُ كََّنأَكَ كَتِرَخِلآِ لْمَعْاوَ , ادًبَأَ شُيعِتَ كََّنأَكَ كَايَـْندُلِ زْرِحْا« :لُوقُـَي هُتُعْسمَِ :لَاقَ ؟لُوقُـَي

Artinya: Dari Abdullah bin Al Aizār ia berkata, aku menjumpai guruku yang sudah berusia 
tua di Ar-Raml si suatu pedesaan, aku bertanya kepadanya: “Wahai guru apakah engkau 
telah berjumpa dengan salah seorang Sahabat Nabi?”, Ia menjawab “ya.”, “siapakah beliau 
itu?”. Ia adalah Abdullah bin Amr bin Al-Ash, aku bertanya lagi kepadanya: “Apa yang 
telah engkau dengar darinya?”, Aku mendengar ia telah mengatakan: “ Peliharalah duniamu 
seakan-akan engkau akan hidup selamanya, dan beramallah untuk akhiratmu seakan-akan 
engkau akan mati besok.” 
(HR. Al-Harits Ibnu Abi Usamah,vol. 1 / hlm. 327) 

b. Harta Kekayaan dan Kekufuran 
 
No. 214 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 212: 

 يرِْغَبِ ءُاشَيَ نْمَ قُزُرْـَيُ Dَّاوَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي مْهُـَقوْـَف اوْقََّـتا نَيذَِّلاوَ اونُمَآَ نَيذَِّلا نَمِ نَورُخَسْيَوَ ايَـْنُّدلا ةُايَلحَْا اورُفَكَ نَيذَِّللِ نَيِّزُ
 بٍاسَحِ

Artinya: Kehidupan dunia dijadikan terasa indah dalam pandangan orang-orang yang kafir, 
dan mereka menghina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang bertakwa itu 
berada di atas mereka pada hari Kiamat. Dan Allah memberi rezeki kepada orang yang Dia 
kehendaki tanpa perhitungan. 
 
No. 215 
Firman Allah SWT dalam Surah As-Syūrā (42) ayat 20: 

 بٍيصِنَ نْمِ ةِرَخِلآَْا فيِ هُلَ امَوَ اهَْـنمِ هِتِؤْـُن ايَـْنُّدلا ثَرْحَ دُيرِيُ نَاكَ نْمَوَ هِثِرْحَ فيِ هُلَ دْزِنَ ةِرَخِلآَْا ثَرْحَ دُيرِيُ نَاكَ نْمَ 
Artinya: Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambahkan 
keuntungan itu baginya dan barangsiapa menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan 
kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia tidak akan mendapat bagian di 
akhirat. 
 
No. 216 
Firman Allah SWT dalam Surah Muhammad (47) ayat 36: 

 مْكُلَاوَمْأَ مْكُلْأَسْيَ لاَوَ مْكُرَوجُأُ مْكُتِؤْـُي اوقَُّـتـَتوَ اونُمِؤْـُت نْإِوَ وٌلهَْوَ بٌعِلَ ايَـْنُّدلا ةُايَلحَْا اََّنمإِ
Artinya: Sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan senda gurau. Jika 
kamu beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepadamu dan Dia tidak akan 
meminta hartamu. 
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No. 217 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Hadīd (57) ayat 20:  

 رَاَّفكُلْا بَجَعْأَ ثٍيْغَ لِثَمَكَ دِلاَوْلأَْاوَ لِاوَمْلأَْا فيِ رٌـُثاكَتَوَ مْكُنَْـيـَب رٌخُافَـَتوَ ةٌنَيزِوَ وٌلهَْوَ بٌعِلَ ايَـْنُّدلا ةُايَلحَْا اََّنمأَ اومُلَعْا
 َّلاإِ ايَـْنُّدلا ةُايَلحَْا امَوَ نٌاوَضْرِوَ Dَِّا نَمِ ةٌرَفِغْمَوَ دٌيدِشَ بٌاذَعَ ةِرَخِلآَْا فيِوَ امًاطَحُ نُوكُيَ َّثمُ ا½رفَصْمُ هُاترََفَ جُيهِيَ َّثمُ هُتُابَـَن
 رِورُغُلْا عُاتَمَ

Artinya: Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 
sendagurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta berlomba dalam 
kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para 
petani; kemudian (tanaman) itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian 
menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta 
keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu. 
 
No. 218 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Mu’minūn (23) ayat 33: 

 اَّممِ لُكÌَُْ مْكُلُـْثمِ رٌشَبَ َّلاإِ اذَهَ امَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا فيِ مْهُانَـْفرَـْتأَوَ ةِرَخِلآَْا ءِاقَلِبِ اوبَُّذكَوَ اورُفَكَ نَيذَِّلا هِمِوْـَق نْمِ لأَُمَلْا لَاقَوَ
Õَُْنَوبُرَشْتَ اَّممِ بُرَشْيَوَ هُنْمِ نَولُك 

Artinya: Dan berkatalah para pemuka orang kafir dari kaumnya dan yang mendustakan 
pertemuan hari akhirat serta mereka yang telah Kami beri kemewahan dan kesenangan 
dalam kehidupan di dunia, “(Orang) ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, dia makan 
apa yang kamu makan, dan dia minum apa yang kamu minum.” 
 
No. 219 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) ayat 75-76: 

 هِبِ اولُبخَِ هِلِضْفَ نْمِ مْهõَُآَ اَّملَـَف )75( ينَلحِِاَّصلا نَمِ َّننَوكُنَلَوَ َّنقََّدَّصنَلَ هِلِضْفَ نْمِ َ¤õَآَ نْئِلَ Dََّا دَهَاعَ نْمَ مْهُْـنمِوَ
 )76( نَوضُرِعْمُ مْهُوَ اوَّْلوَـَتوَ

Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang telah berjanji kepada Allah, “Sesungguhnya 
jika Allah memberikan sebagian dari karunia-Nya kepada kami, niscaya kami akan 
bersedekah dan niscaya kami termasuk orang-orang yang saleh.” (75). Ketika Allah 
memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka menjadi kikir dan berpaling, 
dan selalu menentang (kebenaran) (76). 
 
No. 220 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 266: 

 برَُكِلْا هُبَاصَأَوَ تِارَمََّثلا لِّكُ نْمِ اهَيفِ هُلَ رُاَْ�لأَْا اهَتِتحَْ نْمِ يرِتجَْ بٍانَعْأَوَ لٍينخَِ نْمِ ةٌَّنجَ هُلَ نَوكُتَ نْأَ مْكُدُحَأَ ُّدوَـَيأَ
 نَورَُّكفَـَتـَت مْكَُّلعَلَ تَِ�لآَْا مُكُلَُ Dَّا ينُِّبَـُي كَلِذَكَ تْقَترََحْافَ رٌَ¤ هِيفِ رٌاصَعْإِ اََ«اصَأَفَ ءُافَعَضُ ةٌَّيرِّذُ هُلَوَ

Artinya: Adakah salah seorang di antara kamu yang ingin memiliki kebun kurma dan anggur 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, di sana dia memiliki segala macam buah-buahan, 
kemudian datanglah masa tuanya sedang dia memiliki keturunan yang masih kecil-kecil. 
Lalu kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, sehingga terbakar. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkannya. 
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No. 221 
Nabi bersabda: 

 ةِصَيمِلخَْاوَ ةِفَيطِقَلْاوَ مِهَرْدِّلاوَ رِانَيدِّلا دُبْعَ سَعِتَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 َ¤برََخْأَ لَاقَ ورٌمْعَ َ¤دَازَوَ ينٍصِحَ بيِأَ نْعَ ةَدَاحَجُ نُبْ دَُّممحَُوَ لُيئِارَسْإِ هُعْـَفرْـَي لمَْ ضَرْـَي لمَْ طَعْـُي لمَْ نْإِوَ يَضِرَ يَطِعْأُ نْإِ
 سَعِتَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ حٍلِاصَ بيِأَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ رٍانَيدِ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نُبْ نِحمََّْرلا دُبْعَ
 لاَفَ كَيشِ اذَإِوَ سَكَتَـْناوَ سَعِتَ طَخِسَ طَعْـُي لمَْ نْإِوَ يَضِرَ يَطِعْأُ نْإِ ةِصَيمِلخَْا دُبْعَوَ مِهَرْدِّلا دُبْعَوَ رِانَيدِّلا دُبْعَ
 ةِسَارَلحِْا فيِ نَاكَ ةِسَارَلحِْا فيِ نَاكَ نْإِ هُامَدَقَ ةٍَّبرَغْمُ هُسُأْرَ ثَعَشْأَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ هِسِرَـَف نِانَعِبِ ذٍخِآ دٍبْعَلِ بىَوطُ شَقَـَتـْنا
 مْهُسَعَـْتأَفَ لُوقُـَي هَُّنأَكَ} اسًعْـَتـَف { عَّْفشَيُ لمَْ عَفَشَ نْإِوَ هُلَ نْذَؤْـُي لمَْ نَذَأْتَسْا نْإِ ةِقَاَّسلا فيِ نَاكَ ةِقَاَّسلا فيِ نَاكَ نْإِوَ
 بُيطِيَ نْمِ يَهِوَ وِاوَلْا لىَإِ تْلَوِّحُ ءٌَ� يَهِوَ بٍيِّطَ ءٍيْشَ لِّكُ نْمِ ىلَعْـُف } بىَوطُ {ُ Dَّا

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhudari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Binasalah hamba dinar, dirham, kain tebal dan sutra. Jika diberi maka ia rida, 
jika tidak diberi maka ia tidak rida". Israil tidak memarfu'kannya dan Muhammad bin 
Juhadah dari Abi Hashin dan 'Amru menambahkan kepada kami, dia berkata telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin Dinar dari bapaknya dari Abu 
Shalih dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhudari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam 
bersabda: "Binasalah hamba dinar, dirham, kain tebal dan sutra, jika diberi maka ia rida jika 
tidak diberi maka ia mencela. Binasalah dan merugilah ia, jika tertusuk duri maka ia tidak 
akan terlepas darinya. Beruntunglah hamba yang mengambil tali kendali kuda fii sabilillah, 
rambutnya kusut dan kakinya berdebu. Jika ia menjaga maka ia benar-benar menjaga, jika 
ia berada dibarisan belakang maka ia benar-benar menjaga barisan belakang, jika ia meminta 
izin maka ia tidak akan diberi izin, jika ia menengahi maka penengahannya tidak diterima" 
(karena menghindari riya' dan pamer dan tidak punya ambisi apapun). Firman Allah fata'san 
maksudnya Allah berfirman: "Maka Allah membinasakan mereka". Kata thuubaa mengikuti 
wazan (suku kata) fu'laa yang artinya kebaikan yang diberikan. Kata itu menggunakan huruf 
 .berasal dari kata yathibu (baik) (wau) و yang diubah ke huruf ('ya) ي
(HR. Bukhari, No, 2673, Kitāb: Jihad dan Penjelajahan, Bāb:  Berjaga-Jaga saat Perang di 
Jalan Allah) 
 
No. 222 

 نَاكَوَ....... لاَاقَ هِبِحِاصَ ثَيدِحَ امَهُْـنمِ دٍحِاوَ ُّلكُ قُدِّصَيُ نَاوَرْمَوَ ةَمَرَمخَْ نِبْ رِوَسْمِلْا نْعَ يرِْبَُّزلا نُبْ ةُوَرْعُ نيِبرََخْأَ لَاقَ
 مَلاَسْلإِْا اَّمأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف مَلَسْأَفَ ءَاجَ َّثمُ مْلهَُاوَمْأَ ذَخَأَوَ مْهُلَـَتقَـَف ةَِّيلِهِالجَْا فيِ امًوْـَق بَحِصَ ةُيرَغِمُلْا
  ءٍيْشَ فيِ هُنْمِ تُسْلَـَف لَامَلْا اَّمأَوَ لُبَـْقأَفَ

Artinya: Telah bercerita kapadaku 'Urwah bin Az-Zubair dari Al-Miswar bin Makhramah 
dan Marwan dimana setiap perawi saling membenarkan perkataan perawi lainnya, keduanya 
berkata: …….Dahulu Al-Mughirah dimasa jahiliyah pernah menemani suatu kaum lalu dia 
membunuh dan mengambil harta mereka. Kemudian dia datang dan masuk Islam. Maka 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata saat itu: "Adapun keislaman maka aku terima. 
Sedangkan mengenai harta, aku tidak ada sangkut pautnya sedikitpun." 
(HR. Bukhari, No. 2529, Kitāb: Syarat-Syarat, Bāb: Syarat-Syarat dalam Jihad dan 
Perdamaian dengan Kafir Harbi) 
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwa : 
 هِيفِ انَلَ ةَجَاحَ لاَ رٍدْغَ لُامَ هَُّنإِفَ لُامَلْا اَّمأَوَ انَلْبِقَ دْقَـَف مُلاَسْلإِْا اَّمأَ : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف

Artinya: Kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Adapun (jika) masuk 
Islam, maka kami menerima, sedangkan harta tersebut adalah harta hasil dari pengkhianatan, 
kami tidak butuh kepadanya.", Kemudian ia menyebutkan hadits tersebut. 
(HR Abu Dawud, No. 2384, Kitāb: Jihad, Bāb:  Perjanjian damai dengan musuh, Hadits 
shahih) 

c. Harta Kekayaan Bukanlah Sebuah Standar  
 
No. 223 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 247: 

 لمَْوَ هُنْمِ كِلْمُلِْ� ُّقحَأَ نُنحَْوَ انَْـيلَعَ كُلْمُلْا هُلَ نُوكُيَ َّنىأَ اولُاقَ اكًلِمَ تَولُاطَ مْكُلَ ثَعَـَب دْقَ Dََّا َّنإِ مْهُُّـيبِنَ مْلهَُ لَاقَوَ
ُ Dَّاوَ ءُاشَيَ نْمَ هُكَلْمُ تيِؤْـُيُ Dَّاوَ مِسْلجِْاوَ مِلْعِلْا فيِ ةًطَسْبَ هُدَازَوَ مْكُيْلَعَ هُافَطَصْا Dََّا َّنإِ لَاقَ لِامَلْا نَمِ ةًعَسَ تَؤْـُي
 مٌيلِعَ عٌسِاوَ

Artinya: Dan Nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah telah mengangkat 
Talut menjadi rajamu.” Mereka menjawab, “Bagaimana Talut memperoleh kerajaan atas 
kami, sedangkan kami lebih berhak atas kerajaan itu daripadanya, dan dia tidak diberi 
kekayaan yang banyak?”, (Nabi) menjawab, “Allah telah memilihnya (menjadi raja) kamu 
dan memberikan kelebihan ilmu dan fisik.” Allah memberikan kerajaan-Nya kepada siapa 
yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. 
 
No. 224 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nisā (4) ayat 73: 

 امًيظِعَ ازًوْـَف زَوفُأَفَ مْهُعَمَ تُنْكُ نيِتَْـيلَ َ� ةٌَّدوَمَ هُنَْـيـَبوَ مْكُنَْـيـَب نْكُتَ لمَْ نْأَكَ َّنلَوقُـَيلَ Dَِّا نَمِ لٌضْفَ مْكُبَاصَأَ نْئِلَوَ
Artinya: Dan sungguh, jika kamu mendapat karunia (kemenangan) dari Allah, tentulah dia 
mengatakan seakan-akan belum pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu dengan dia, 
“Wahai, sekiranya aku bersama mereka, tentu aku akan memperoleh kemenangan yang 
agung (pula).” 
 
No. 225 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nisā (4) ayat 74: 

 هِيتِؤْـُن فَوْسَفَ بْلِغْـَي وْأَ لْتَقْـُيـَف Dَِّا لِيبِسَ فيِ لْتِاقَـُي نْمَوَ ةِرَخِلآَِْ� ايَـْنُّدلا ةَايَلحَْا نَورُشْيَ نَيذَِّلا Dَِّا لِيبِسَ فيِ لْتِاقَـُيلْـَف
 امًيظِعَ ارًجْأَ

Artinya: Karena itu, hendaklah orang-orang yang menjual kehidupan dunia untuk 
(kehidupan) akhirat berperang di jalan Allah. Dan barangsiapa berperang di jalan Allah, lalu 
gugur atau memperoleh kemenangan maka akan Kami berikan pahala yang besar 
kepadanya. 
 
No. 226 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Anfāl (8) ayat 28: 

 مٌيظِعَ رٌجْأَ هُدَنْعِ Dََّا َّنأَوَ ةٌنَْـتفِ مْكُدُلاَوْأَوَ مْكُلُاوَمْأَ اََّنمأَ اومُلَعْاوَ
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Artinya: Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan 
sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar. 
 
No. 227 
Firman Allah SWT dalam Surah Saba (34) ayat 37: 

 اولُمِعَ ابمَِ فِعْضِّلا ءُازَجَ مْلهَُ كَئِلَوأُفَ الحًِاصَ لَمِعَوَ نَمَآَ نْمَ َّلاإِ ىفَلْزُ َ¤دَنْعِ مْكُبُرِّقَـُت تيَِّلِ� مْكُدُلاَوْأَ لاَوَ مْكُلُاوَمْأَ امَوَ
 نَونُمِآَ تِافَرُغُلْا فيِ مْهُوَ

Artinya: Dan bukanlah harta atau anak-anakmu yang mendekatkan kamu kepada Kami; 
melainkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itulah yang 
memperoleh balasan yang berlipat ganda atas apa yang telah mereka kerjakan; dan mereka 
aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga). 
 
No. 228 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) ayat 85:  

 نَورُفِاكَ مْهُوَ مْهُسُفُـْنأَ قَهَزْـَتوَ ايَـْنُّدلا فيِ اَِ« مَُْ«ذِّعَـُي نْأَُ Dَّا دُيرِيُ اََّنمإِ مْهُدُلاَوْأَوَ مْلهُُاوَمْأَ كَبْجِعْـُت لاَوَ
Artinya: Dan janganlah engkau (Muhammad) kagum terhadap harta dan anak-anak mereka. 
Sesungguhnya dengan itu Allah hendak menyiksa mereka di dunia dan agar nyawa mereka 
melayang, sedang mereka dalam keadaan kafir. 
 
No. 229 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) ayat 53-55: 

 َّلاإِ مßُُْاقَفَـَن مْهُْـنمِ لَبَقْـُت نْأَ مْهُعَـَنمَ امَوَ )53( ينَقِسِافَ امًوْـَق مْتُْـنكُ مْكَُّنإِ مْكُنْمِ لََّبقَـَتـُي نْلَ اهًرْكَ وْأَ اعًوْطَ اوقُفِنْأَ لْقُ
 مْلهُُاوَمْأَ كَبْجِعْـُت لاَفَ )54( نَوهُرِاكَ مْهُوَ َّلاإِ نَوقُفِنْـُي لاَوَ لىَاسَكُ مْهُوَ َّلاإِ ةَلاََّصلا نَوتÌَُْ لاَوَ هِلِوسُرَبِوَ Dَِِّ� اورُفَكَ مَُّْ�أَ
  )55( نَورُفِاكَ مْهُوَ مْهُسُفُـْنأَ قَهَزْـَتوَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا فيِ اَِ« مَُْ«ذِّعَـُيلُِ Dَّا دُيرِيُ اََّنمإِ مْهُدُلاَوْأَ لاَوَ

 
Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Infakkanlah hartamu baik dengan sukarela maupun 
dengan terpaksa, namun (infakmu) tidak akan diterima. Sesungguhnya kamu adalah orang-
orang yang fasik.” (53). Dan yang menghalang-halangi infak mereka untuk diterima adalah 
karena mereka kafir (ingkar) kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak melaksanakan 
salat, melainkan dengan malas dan tidak (pula) menginfakkan (harta) mereka, melainkan 
dengan rasa enggan (terpaksa) (54). Maka janganlah harta dan anak-anak mereka 
membuatmu kagum. Sesungguhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa 
mereka dalam kehidupan dunia dan kelak akan mati dalam keadaan kafir (55). 
 
No. 230 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nisā (4) ayat 54: 

 امًيظِعَ اكًلْمُ مْهُانَْـيـَتآَوَ ةَمَكْلحِْاوَ بَاتَكِلْا مَيهِارَـْبإِ لَآَ انَْـيـَتآَ دْقَـَف هِلِضْفَ نْمُِ Dَّا مُهõَُآَ امَ ىلَعَ سَاَّنلا نَودُسُيحَْ مْأَ
Artinya: Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia yang telah 
diberikan Allah kepadanya? Sungguh, Kami telah memberikan Kitāb dan Hikmah kepada 
keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepada mereka kerajaan (kekuasaan) yang 
besar. 
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No. 231 
Firman Allah SWT dalam Surah Ali Imran (3) ayat 75 

 هِيْلَعَ تَمْدُ امَ َّلاإِ كَيْلَإِ هِدِّؤَـُي لاَ رٍانَيدِبِ هُنْمÕََْ نْإِ نْمَ مْهُْـنمِوَ كَيْلَإِ هِدِّؤَـُي رٍاطَنْقِبِ هُنْمÕََْ نْإِ نْمَ بِاتَكِلْا لِهْأَ نْمِوَ
 نَومُلَعْـَي مْهُوَ بَذِكَلْا Dَِّا ىلَعَ نَولُوقُـَيوَ لٌيبِسَ ينَيِّمِّلأُْا فيِ انَْـيلَعَ سَيْلَ اولُاقَ مَُّْ�َِ´ كَلِذَ امًئِاقَ

Artinya: Dan di antara Ahli Kitāb ada yang jika engkau percayakan kepadanya harta yang 
banyak, niscaya dia mengembalikannya kepadamu. Tetapi ada (pula) di antara mereka yang 
jika engkau percayakan kepadanya satu dinar, dia tidak mengembalikannya kepadamu, 
kecuali jika engkau selalu menagihnya. Yang demikian itu disebabkan mereka berkata, 
“Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang buta huruf.” Mereka mengatakan hal yang 
dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui. 
 
No. 232 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) ayat 69: 

 عَتَمْتَسْا امَكَ مْكُقِلاَبخَِ مْتُعْـَتمْتَسْافَ مْهِقِلاَبخَِ اوعُـَتمْتَسْافَ ادًلاَوْأَوَ لاًاوَمْأَ رَـَثكْأَوَ ةًَّوـُق مْكُنْمِ َّدشَأَ اونُاكَ مْكُلِبْـَق نْمِ نَيذَِّلاكَ
 نَورُسِالخَْا مُهُ كَئِلَوأُوَ ةِرَخِلآَْاوَ ايَـْنُّدلا فيِ مْلهُُامَعْأَ تْطَبِحَ كَئِلَوأُ اوضُاخَ يذَِّلاكَ مْتُضْخُوَ مْهِقِلاَبخَِ مْكُلِبْـَق نْمِ نَيذَِّلا

Artinya: (Keadaan kamu kaum munafik dan musyrikin) seperti orang-orang sebelum kamu, 
mereka lebih kuat daripada kamu, dan lebih banyak harta dan anak-anaknya. Maka mereka 
telah menikmati bagiannya, dan kamu telah menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang 
yang sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal-hal yang batil) 
sebagaimana mereka mempercakapkannya. Mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di 
akhirat. Mereka itulah orang-orang yang rugi. 
 
No. 233 
Firman Allah SWT dalam Surah Az-Zukhruf (43) ayat 33-35: 

 )33( نَورُهَظْيَ اهَْـيلَعَ جَرِاعَمَوَ ةٍَّضفِ نْمِ افًقُسُ مßِِْويُـُبلِ نِحمََّْرلِ� رُفُكْيَ نْمَلِ انَلْعَلجََ ةًدَحِاوَ ةًَّمأُ سُاَّنلا نَوكُيَ نْأَ لاَوْلَوَ
 ينَقَِّتمُلْلِ كَبِّرَ دَنْعِ ةُرَخِلآَْاوَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا عُاتَمَ اَّملَ كَلِذَ ُّلكُ نْإِوَ افًرُخْزُوَ )34( نَوئُكَِّتـَي اهَْـيلَعَ ارًرُسُوَ ً�اوَـْبأَ مßِِْويُـُبلِوَ
)35( 

Artinya: Dan sekiranya bukan karena menghindarkan manusia menjadi umat yang satu 
(dalam kekafiran), pastilah sudah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada (Allah) 
Yang Maha Pengasih, loteng-loteng rumah mereka dari perak, demikian pula tangga-tangga 
yang mereka naiki (33), dan (Kami buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah 
mereka, dan (begitu pula) dipan-dipan tempat mereka bersandar (34), dan (Kami buatkan 
pula) perhiasan-perhiasan dari emas. Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan 
kehidupan dunia, sedangkan kehidupan akhirat di sisi Tuhanmu disediakan bagi orang-orang 
yang bertakwa (35). 
 
No. 234 
Nabi bersabda: 

 لىَإِ رُظُنْـَي نْكِلَوَ مْكُلِاوَمْأَوَ مْكُرِوَصُ لىَإِ رُظُنْـَي لاَ Dََّا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 مْكُلِامَعْأَوَ مْكُبِولُـُق

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan harta kalian, tetapi Allah melihat 
kepada hati dan amal kalian." 



 

68 
 

(HR. Muslim, No. 4651) 
 
No. 235 
Nabi bersabda: 

 ضِعْـَب فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ اَّنكُ لَاقَ) ةََّضفِلْاوَ بَهََّذلا نَوزُنِكْيَ نَيذَِّلاوَ ( تْلَزَـَن اَّملَ لَاقَ نََ�وْـَث نْعَ
 نٌاسَلِ هُلُضَفْأَ لَاقَـَف هُذَخَِّتـَنـَف يرٌْخَ لِامَلْا ُّيأَ انَمْلِعَ وْلَ لَزِنْأُ امَ ةَِّضفِلْاوَ بِهََّذلا فيِ لَزِنْأُ هِبِاحَصْأَ ضُعْـَب لَاقَـَف هِرِافَسْأَ
 هِنِايمَإِ ىلَعَ هُنُيعِتُ ةٌنَمِؤْمُ ةٌجَوْزَوَ رٌكِاشَ بٌلْـَقوَ رٌكِاذَ

Artinya: Dari Tsauban berkata, Saat turun ayat: "Dan orang-orang yang menyimpan emas 
dan perak." (At Taubah: 34) kami bersama nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dalam salah 
satu perjalanan beliau lalu sebagian sahabat beliau berkata: “Telah diturunkan (ayat) tentang 
emas dan perak seperti itu, andai saja kita tahu harta terbaik lalu kita mengambilnya.”, Lalu 
beliau bersabda: "Harta terbaik adalah lisan yang berdzikir, hati yang bersyukur dan istri 
mu`minah yang membantu keimanannya (suami)." 
(HR At-Tirmidzi, No. 3019, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb:  Diantara Surat At-Taubah, hadits 
ini shahih. Abu Isa berkata hadits ini hasan. Aku bertanya kepada Muhammad bin Ismail, 
Aku berkata padanya: “Salim bin Abu Al-Ja'ad mendengar dari Tsauban?”, Ia menjawab: 
“Tidak.”, Aku bertanya padanya: “Dari mana ia (Salim) mendengar dari sahabat nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam?”, Ia menjawab: Ia (Salim) mendengar dari Jabir bin 
Abdullah, Anas bin Malik dan ia menyebut beberapa sahabat nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam) 
 
No. 236 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنللِ اولُاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ نْمِ اسًَ¤ َّنأَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ يِّلِيدِّلا دِوَسْلأَْا بيِأَ نْعَ
 لِوضُفُبِ نَوقَُّدصَتَـَيوَ مُوصُنَ امَكَ نَومُوصُيَوَ يلِّصَنُ امَكَ نَوُّلصَيُ رِوجُلأُِْ� رِوثُُّدلا لُهْأَ بَهَذَ Dَِّا لَوسُرَ َ� مََّلسَوَ
 ةًقَدَصَ ةٍدَيمِتحَْ لِّكُوَ ةًقَدَصَ ةٍيرَبِكْتَ لِّكُوَ ةًقَدَصَ ةٍحَيبِسْتَ لِّكُبِ َّنإِ نَوقَُّدَّصتَ امَ مْكُلَُ Dَّا لَعَجَ دْقَ سَيْلَ وَأَ لَاقَ مْلهِِاوَمْأَ
 تيÌَِأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� اولُاقَ ةٌقَدَصَ مْكُدِحَأَ عِضْبُ فيِوَ ةٌقَدَصَ رٍكَنْمُ نْعَ يٌَْ�وَ ةٌقَدَصَ فِورُعْمَلِْ� رٌمْأَوَ ةًقَدَصَ ةٍلَيلßَِْ لِّكُوَ
 فيِ اهَعَضَوَ اذَإِ كَلِذَكَفَ رٌزْوِ اهَيفِ هِيْلَعَ نَاكَأَ مٍارَحَ فيِ اهَعَضَوَ وْلَ مْتُـْيأَرَأَ لَاقَ رٌجْأَ اهَيفِ هُلَ نُوكُيَوَ هُتَوَهْشَ َ¤دُحَأَ
 ارًجْأَ هُلَ نَاكَ لِلاَلحَْا

Artinya: Dari Abu Dzar bahwa beberapa orang dari sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bertanya kepada beliau, "Wahai Rasulullah, orang-orang kaya dapat memperoleh 
pahala yang lebih banyak. Mereka salat seperti kami salat, puasa seperti kami puasa dan 
bersedekah dengan sisa harta mereka.", Maka beliau pun bersabda: "Bukankah Allah telah 
menjadikan berbagai macam cara kepada kalian untuk bersedekah? Setiap kalimat tasbih 
adalah sedekah, setiap kalimat takbir adalah sedekah, setiap kalimat tahmid adalah sedekah, 
setiap kalimat tahlil adalah sedekah, amar ma'ruf nahi munkar adalah sedekah, bahkan pada 
kemaluan seorang dari kalian pun terdapat sedekah.". Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, 
jika salah seorang diantara kami menyalurkan nafsu syahwatnya, apakah akan mendapatkan 
pahala?" beliau menjawab: "Bagaimana sekiranya kalian meletakkannya pada sesuatu yang 
haram, bukankah kalian berdosa? Begitu pun sebaliknya, bila kalian meletakkannya pada 
tempat yang halal, maka kalian akan mendapatkan pahala." 
(HR. Muslim, No. 1674, Kitāb: Zakat, Bāb:  Penjelasan Bahwa Nama Sedekah Mencakup 
segala bentuk Kemakrufan) 
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No. 237 
Nabi bersabda: 

 كَيَُْ�وَ فِورُعْمَلِْ� كَرُمْأَوَ ةٌقَدَصَ كَلَ كَيخِأَ هِجْوَ فيِ كَمُُّسبَـَت مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ
 ةٌقَدَصَ كَلَ رِصَبَلْا ءِيدَِّرلا لِجَُّرللِ كَرُصَبَوَ ةٌقَدَصَ كَلَ لِلاََّضلا ضِرْأَ فيِ لَجَُّرلا كَدُاشَرْإِوَ ةٌقَدَصَ رِكَنْمُلْا نْعَ
 ةقَدَصَ كَلَ كَيخِأَ وِلْدَ فيِ كَوِلْدَ نْمِ كَغُارَـْفإِوَ ةٌقَدَصَ كَلَ قِيرَِّطلا نْعَ مَظْعَلْاوَ ةَكَوَّْشلاوَ رَجَلحَْا كَتُطَامَإِوَ

Artinya: Dari Abu Dzarr ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Senyummu kepada saudaramu merupakan sedekah, engkau berbuat makruf dan melarang 
dari kemungkaran juga sedekah, engkau menunjukkan jalan kepada orang yang tersesat juga 
sedekah, engkau menuntun orang yang berpenglihatan kabur juga sedekah, menyingkirkan 
batu, duri dan tulang dari jalan merupakan sedekah, dan engkau menuangkan air dari 
embermu ke ember saudaramu juga sedekah." 
(HR. At-Tirmidzi, No. 1879, Kitāb: Berbakti dan Menyambung Silaturahmi, Bāb:  Berbuat 
Kebajikan, Hadits semakna diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Jabir, Hudzaifah, 'Aisyah dan 
Abu Hurairah. Berkata Abu 'Isa: “Ini merupakan hadits hasan gharib dan Abu Zumail 
bernama Simak bin Walid Al-Hanafi) 
 
No. 238 
Nabi bersabda: 

 لٌجُرَ اهَْـيلَعَ لاَعَ اَّملَـَف لَاقَ ةٍَّينِثَ فيِ لَاقَ وْأَ ةٍبَقَعَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ذَخَأَ لَاقَ يِّرِعَشْلأَْا ىسَومُ بيِأَ نْعَ  
 نَوعُدْتَ لاَ مْكَُّنإِفَ لَاقَ هِتِلَغْـَب ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَوَ لَاقَ برَُكْأَُ Dَّاوَُ Dَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ هُتَوْصَ عَفَرَـَف ىدََ¤
 لاَوَ لَوْحَ لاَ لَاقَ ىلَـَب تُلْـُق ةَِّنلجَْا زِنْكَ نْمِ ةٍمَلِكَ ىلَعَ كَُّلدُأَ لاَأَ Dَِّا دَبْعَ َ� وْأَ ىسَومُ َ�أَ َ� لَاقَ َّثمُ ابًئِاغَ لاَوَ َّمصَأَ
 Dَِِّ� َّلاإِ ةََّوـُق

Artinya: Dari Abu Musa Al Asy'ari dia berkata; "Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah 
lewat di suatu bukit atau berkata; di suatu lembah, tatkala (kondisi jalan) agak naik, salah 
seorang berseru sambil mengangkat suaranya, "Laa illaha illallah Allahu Akbar” (Tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, Allah Maha Besar). Abu Musa melanjutkan, 
Ketika itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam tengah berada di atas hewan 
tunggangannya, lalu beliau bersabda: “Sesungguhnya kalian tidak berdoa kepada Dzat yang 
tuli dan jauh.”, Kemudian beliau bersabda: “Wahai Abu Musa, -atau- wahai Abdullah, 
maukah aku tunjukkan kepadamu suatu kalimat yang termasuk dari perbendaharaan surga?”, 
Aku menjawab: “Tentu.”, Beliau bersabda: “Laa haula wa laa quwwata ilIa billaah” (Tiada 
daya dan upaya kecuali dengan pertolongan AlIah). 
(HR. Bukhari, No. 5930, Kitāb: Doa, Bāb:  Ucapan Laa Haula Walaa Quwwata Illaa Billaah) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa : 

 نْمِ زٌْـنكَ اََّ�إِفَ Dَِِّ� َّلاإِ ةََّوـُق لاَوَ لَوْحَ لاَ لِوْـَق نْمِ رْثِكْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ليِ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ 
 نْمِ ً�َ� ينَعِبْسَ هُنْعَ فَشَكَ هِيْلَإِ َّلاإِ Dَِّا نْمِ أَجَنْمَ لاَوَ Dَِِّ� َّلاإِ ةََّوـُق لاَوَ لَوْحَ لاَ لَاقَ نْمَفَ لٌوحُكْمَ لَاقَ ةَِّنلجَْا زِونُكُ
  رُقْفَلْا َّنهَُ¤دْأَ رُِّّضلا

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda 
kepadaku: "Perbanyaklah mengucapkan, Laa haula walaa quwwata illa billahi (tidak ada 
daya dan upaya melainkan milik Allah), karena ia merupakan perbendaharaan surga." 
Makhul berkata: "Barangsiapa mengucapkan, Laa haula walaa quwwata illaa billahi wala 
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manja'a minallahi illa ilaihi (tidak ada daya dan upaya kecuali milik Allah dan tiada tempat 
berlari dari (murka) Allah kecuali kepada-Nya), maka Allah akan menghilangkan darinya 
tujuh puluh pintu bahaya, sedangkan bahaya yang paling rendah adalah kefakiran”  
(HR. At-Tirmidzi, No. 3525, Kitāb: Do'a, Bāb:  Keutamaan Laa Haula Walaa Quwwata 
Illaa Billaah. Hadits shahih tanpa tambahan Makhul berkata, Imam Abu Isa berkata: "Hadits 
ini sanadnya tidak bersambung, karena Makhul tidak pernah mendengar dari Abu 
Hurairah.") 
 
No. 239 
Nabi bersabda: 

 نُبْا لَاقَـَف بِنَعِلْا نْمِ رُصَعْـُي اَّمعَ سٍاَّبعَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ لَأَسَ هَُّنأَ رَصْمِ لِهْأَ نْمِ يِّإِبََّسلا ةَلَعْوَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 لْهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف رٍخمَْ ةَيَوِارَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ ىدَهْأَ لاًجُرَ َّنإِ سٍاَّبعَ
 هُتُرْمَأَ لَاقَـَف هُتَرْرَاسَ بمَِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف ً¤اسَنْإِ َّراسَفَ لاَ لَاقَ اهَمََّرحَ دْقَ Dََّا َّنأَ تَمْلِعَ
 اهَيفِ امَ بَهَذَ َّتىحَ ةَدَازَمَلْا حَتَفَـَف لَاقَ اهَعَْـيـَب مََّرحَ اََ«رْشُ مََّرحَ يذَِّلا َّنإِ لَاقَـَف اهَعِيْـَببِ

Artinya: Dari Abdurrahman bin Wa'lah seorang laki-laki dari penduduk Mesir, bahwa dia 
menemui Abdullah bin Abbas. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada 
kami Abu At Thahir dan ini adalah lafadznya, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepadaku Malik bin Anas dan yang lain, dari Zaid bin Aslam dari 
Abdurrahman bin Wa'lah As-Saba`i dari penduduk Mesir, bahwa dia pernah bertanya 
kepada Abdullah bin Abbas tentang perasan anggur. Ibnu Abbas menjawab, "Suatu ketika 
seorang laki-laki menghadiahkan sekantong khamar kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, beliau pun bersabda kepadanya: "Belum tahukah kamu bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah mengharamkannya?" Laki-laki itu menjawab, "Belum." 
Kemudian dia berbisik kepada orang yang ada di sampingnya, maka Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda kepadanya: "Apa yang kamu bisikkan kepadanya?" dia 
menjawab, "Saya memerintahkan supaya menjualnya." Beliau bersabda: "Sesungguhnya 
Dzat yang mengharamkan untuk meminumnya juga mengharamkan untuk menjualnya." 
Abu Sa'id melanjutkan, "Kemudian laki-laki tersebut membuka kantung khamar dan 
menumpahkan isinya semua."  
(HR. Muslim, No. 2957, Kitāb: Pengairan, Bāb:  Haramnya Bisnis Khamar. Telah 
menceritakan kepadaku Abu Thahir telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepadaku Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin Sa'id dari Abdurrahman bin 
Wa'lah dari Abdullah bin Abbas dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam seperti hadits 
di atas) 
 
No. 240 
Nabi bersabda: 

 نََ¤دِّلا رْسِكْاوَ رَمْلخَْا قْرِهْأَ لَاقَ يرِجْحِ فيِ مٍاتَـْيلأَِ ارًخمَْ تُيْترََشْا نيِّإِ Dَِّا َّبيِنَ َ� لَاقَ هَُّنأَ ةَحَلْطَ بيِأَ نْعَ سٍنَأَ نْعَ
Artinya: Dari Yahya bin Abbad dari Anas dari Abu Thalhah bahwa ia mengatakan; Wahai 
Nabiyullah, sesungguhnya aku menjual khamar milik anak yatim dalam asuhanku. Beliau 
menjawab: "Tumpahkan khamar itu dan pecahkanlah bejananya”. 
(HR At-Tirmidzi, No. 1214, No. Kitāb: Jual Beli, Bāb:  Jual Beli Miras (Minuman Keras), 
hadits hasan. Ia mengatakan, dalam hal ini ada hadits serupa dari Jabir, 'Aisyah, Abu Sa'id, 
Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Anas. Abu Isa berkata, Hadits Abu Thalhah adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dari As-Sudi dari Yahya bin Abbad dari Anas bahwa Abu 
Thalhah yang memiliki khamar itu, ini adalah lebih shahih dari hadits Al-Laits) 
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 اهَلُعَجْأَ لاَفَأَ لَاقَ اهَـْقرِهْأَ لَاقَ ارًخمَْ اوثُرِوَ مٍاتَـْيأَ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا لَأَسَ ةَحَلْطَ َ�أَ َّنأَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 لاَ لَاقَ ½لاخَ

Artinya: Dari Sufyan dari As Saddi dari Abu Hubairah dari Anas bin Malik bahwa Abu 
Thalhah bertanya kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengenai anak-anak yatim 
yang mewarisi khamar. Beliau bersabda: "Tumpahkanlah khamar tersebut!" Abu Thalhah 
bertanya, "Bolehkah aku jadikan cuka?", Beliau menjawab: "Tidak." 
HR Abu Dawud, No. 3190, Kitāb: Minuman, Bāb:  Khamar menjadi Cuka, hadits ini shahih) 
 
No. 241 
Nabi bersabda: 

 ةََّنلجَْا لُخُدْيَ نْمَ لََّوأَ نَورُدْتَ لْهَ لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ يصِاعَلا نِبْ ورِمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 مِِْ« ُّدسَتُ نَيذَِّلا نَورُجِاهَمُلْاوَ ءُارَقَفُلْا Dَِّا قِلْخَ نْمِ ةََّنلجَْا لُخُدْيَ نْمَ لَُّوأَ لَاقَ مُلَعْأَ هُلُوسُرَوَُ Dَّا اولُاقَ Dَِّا قِلْخَ نْمِ
 ءُاشَيَ نْمَلِ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا لُوقُـَيـَف ءًاضَقَ الهََ عُيطِتَسْيَ لاَ هِرِدْصَ فيِ هُتُجَاحَوَ مْهُدُحَأَ تُويمَُوَ هُرِاكَمَلْا مِِْ« ىقََّـتـُيوَ رُوغُُّـثلا
 ءِلاَؤُهَ تي5ََِْ نْأَ َ¤رُمُأْتَـَفأَ كَقِلْخَ نْمِ كَتُيرَخِوَ كَئِاسمََ نُاَّكسُ نُنحَْ ةُكَئِلاَمَلْا لُوقُـَتـَف مْهُوُّيحَفَ مْهُوتُـْئا هِتِكَئِلاَمَ نْمِ
 تُويمَُوَ هُرِاكَمَلْا مِِْ« ىقََّـتـُيوَ رُوغُُّـثلا مِِْ« ُّدسَتُوَ ائًْـيشَ بيِ نَوكُرِشْيُ لاَ نيِودُبُعْـَي ادًابَعِ اونُاكَ مَُّْ�إِ لَاقَ مْهِيْلَعَ مَلِّسَنُـَف
 بٍَ� لِّكُ نْمِ مْهِيْلَعَ نَولُخُدْيَـَف كَلِذَ دَنْعِ ةُكَئِلاَمَلْا مُهِيتِأْتَـَف لَاقَ ءًاضَقَ الهََ عُيطِتَسْيَ لاَ هِرِدْصَ فيِ هُتُجَاحَوَ مْهُدُحَأَ

 } رِاَّدلا بىَقْعُ مَعْنِفَ تمُْبرَْصَ ابمَِ مْكُيْلَعَ مٌلاَسَ {
Artinya: Dari Abi Usyanah Al-Ma'afiri dari Abdullah bin Amr bin Ash dari Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Tahukah kalian diantara makhluk Allah 
yang paling pertama masuk surga?" Para sahabat menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui." Beliau bersabda: "Diantara makhluk Allah yang paling pertama kali 
masuk surga adalah golongan orang-orang fakir dan orang-orang yang berhijrah untuk 
mengisi tapal-tapal perbatasan antara kaum muslimin dan kafir, yang dengan perantara 
mereka malapetaka dapat dihindarkan, dan salah seorang diantara mereka wafat sedang 
keinginan yang masih berada di dadanya tidak dapat terlaksana, maka Allah berkata kepada 
salah satu dari malaikat yang dikehendaki-Nya: “Datangilah mereka dan ucapkanlah selamat 
kepada mereka!”, maka malaikat itu berkata: “Kami adalah para penghuni langit dan 
semulia-mulianya makhluk-Mu, kenapa Engkau menyuruh kami untuk mendatangi mereka 
dan memberi salam kepada mereka?”, Allah berkata: “Sesungguhnya mereka adalah para 
hamba yang beribadah kepada-Ku dan tidak menyekutukan-Ku dengan yang lain, mereka 
menjaga tapal batas antara kaum muslimin dan orang kafir, dan dengan mereka pula dapat 
dihindarkan malapetaka, ada salah seorang dari mereka yang mati sedang dalam dadanya 
masih keinginannya yang tidak bisa ia penuhi.”. Beliau berkata: "Maka para malaikat itupun 
mendatangi mereka dan masuk dari setiap pintu yang ada (seraya mengucapkan), “Salamun 
'alaikum bima shabartum” (Keselamatan atas kalian oleh karena kesabaran kalian). Maka 
alangkah baiknya tempat kesudahan itu." 
(HR. Ahmad, No. 6282, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Abdullah bin 'Amru bin Al-'Ash Radliyallahu ta'ala 'Anhuma, hadits ini dipandang 
shahih dalam At-Targib wa At-Tarhīb, Imam Al-Haitsami memandang bahwa perawinya 
kuat (rijalu tsiqāh)) 
 
 



 

72 
 

No. 242 
Nabi bersabda: 

 هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ نْعَ قِيدِّصِّلا بيِأَ نْعَ يِّرِاوَلحَْا بيِأَ دٍيْزَ نْعَ
 نْعَ لَاقَـَف امًاعَ ينَعِبَرْأَ رُكُذْيَ نَسَلحَْا َّنإِ تُلْقُـَف لَاقَ مٍاعَ ةِئَامِ عِبَرَِْ´ مْهِئِايَنِغْأَ لَبْـَق ةََّنلجَْا ينَنِمِؤْمُلْا ءُارَقَـُف لُخُدْيَ لَاقَ
 نيِتَْـيلَ َ� ُّنيِغَلْا لَوقُـَي َّتىحَ لَاقَ مٍاعَ ةِئَامِ عُبَرْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ

 ثَعِبُ مٌنَغْمَ نَاكَ اذَإِوَ هُلَ اوثُعِبُ هٌورُكْمَ نَاكَ اذَإِ نَيذَِّلا مْهُ لَاقَ مْهِئِاسمََِْ´ انَلَ مْهِسمَِّ Dَِّا لَوسُرَ َ� انَلْـُق لَاقَ لاًيْعَ تُنْكُ
 بِاوَـْبلأَْا نْعَ نَوبُجَيحُْ نَيذَِّلا مْهُوَ مْهُاوَسِ هِيْلَإِ

Artinya: Dari Zaid Abu Al-Hawari dari Abu Ash-Shiddiq dari sahabat-sahabat Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bahwa beliau 
bersabda: "Orang-orang fakir mukmin masuk surga empat ratus tahun terlebih dahulu 
sebelum orang-orang kaya mukmin." Aku Abu Ash-Shiddiq berkata, Al-Hasan menyebut 
empat puluh tahun, ia berkata, Dari sahabat-sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dari 
Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam: Empat ratus tahun. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Hingga orang kaya berkata: Ohh, Andai saja aku dulu orang miskin.", 
Kami berkata: “Wahai Rasulullah! Sebutkan nama-nama mereka untuk kami?”, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Mereka adalah orang-orang yang bila ada sesuatu 
yang tidak disukai mereka diutus untuknya dan bila ada sesuatu yang disukai diutuslah selain 
mereka padanya, mereka adalah orang-orang yang terhalang dari pintu-pintu (rumah)." 
(HR. Ahmad, No. 22024, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits-Hadits Beberapa 
Orang Sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Hadits ini dipandang hasan shahih dalam 
Ibnu Majah, dan Imam Ahmad memandang perawi hadits ini shahih) 
 
No. 243 
Nabi bersabda: 

 لُوقُـَي ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ يذَِّلا دَعْـَب لَِّولأَا قِنَعَلْا نِعَ فٍلِتَخْبمُِ َ¤أَ امَ : رٍمِاعَ نب دُيعِسَ لَاقَ
 ائًْـيشَ َ¤ومُتُْـيطَعْأَ امَ : نَولُوقُـَيـَف ، بِاسَحِلْلِ اوفُقِ : مْلهَُ لُاقَـُيـَف ، مْهِرِوكُ ىلَعَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي ينَمِلِسْمُلْا ءُارَقَـُف ءُييجَِ :
 . ةًنَسَ ينَعِبَرَِْ´ سِاَّنلا لَبْـَق ةََّنلجَْا نَولُخُدْيَـَف ، هِيْلَعَ َ¤وبُسِاحَتُـَف

Artinya: Berkata Said Ibn Amir, saya tidak berselisih mengenai golongan pertama setelah 
aku mendengar Rasulullah bersabda: “Kelak para kaum fakir dari muslim akan berekumpul 
di hari kiamat dengan golongannya, kemudian mereka diperintahkan, berbarislah untuk 
dihisab! Mereka pun menjawab, “Apa yang mau dihisab dari kami sementara kami tidak 
memiliki apapun, maka kemudain mereka lebih dahulu memasuki surga 40 tahun sebelum 
orang-orang.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 5377, Imam Al-Haitsami memandang perawi 
hadits ini shahih, Majma Az-Zawaid, vol.4 / hlm. 481) 
 

 دِيعِسَ لىَإِ هُنْعَ لىَاعَـَتُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نب رُمَعُ لَسَرْأَ : لَاقَ ، طٍبِاسَ نب نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ ، دٍَ�زِ بيِأَ نب دَيزِيَ نْعَ
 لَاقَـَف لايوِطَ اثًيدِحَ رَكَذَفَ ، مِِْ« دْهِاجَتُـَف وِّدُعَلْا ضِرْأَ لىَإِ مِِْ« يرُسِتَ ، ءِلاؤُهَ ىلَعَ كَولُمِعْـَتسْمُ َّ¤إِ ُّيحِمَلجُْا رٍمِاعَ نب
 ءِارَقَـُف فيِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ ذْإِ دَعْـَب لَِّولأَا قِنَعَلْا نِعَ فٍلِتِخْبمُِ َ¤أَ امَوَ : دٌيعِسَ لَاقَ : هِيفِ
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 ، هِبِ بُسَانحَُ ائًْـيشَ انَكْرَـَت امَ Dَِّاوَ : نَولُوقُـَيـَف ، بِاسَحِلْلِ اوفُقِ : مْلهَُ لُاقَـُيـَف ، مُامَلحَْا ُّفزَـُي امَكَ نَوُّفزَـُي : ينَمِلِسْمُلْا
 امًاعَ ينَعِبْسَبِ سِاَّنلا لَبْـَق ةََّنلجَْا نَولُخُدْيَـَف ، يدِابَعِ قَدَصَ : َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا لُوقُـَيـَف

Artinya: Dari Yazid ibn Abi Ziyad, dari Abdurrahman ibn Sabit berkata: umar ibn khattab 
datang ke Said ibn Amir Al-Jumahi, sesungguhnya kami menjadikanmu pemimpin atas 
mereka, engkau pergi bersama mereka ke wilayah musuh untuk berjihad, kemudian ia 
menyebutkan hadits yang panjang, yang di dalamnya ia berkata. Berkata said: 
“Sesungguhnya aku tidak berselisih mengenai golongan pertama setelah aku mendengar 
Rasulullah bersabda: “Orang-orang fakir dari kaum muslim kelak akan dikumpulkan 
sebagaimana dikumpulkan burung merpati, kemudian mereka diperintahkan untuk berbaris 
guna dihisab, mereka pun menjawab: “Demi Allah kami tidak meninggalkan apapun untuk 
dihisab.”. Mendengar ini Allah pun berkata, “Benar perkataan hambaku, maka mereka 
memasuki surga 70 tahun lebih dahulu sebelum yang lainnya masuk.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 5376, Imam Al-Haitsami memandang dalam 
hadits ini terdapat rawi yang bernama Yazid bin Abi Ziad dinyatakan lemah, namun perawi 
lainnya kuat ,vol. 4 / hlm. 481. Imam Ahmad mengatakan hadit ini jayyid ) 
 
No. 244 
Nabi bersabda: 

 . ينَمِلِسْمُلْا كِيلِاعَصَبِ رُصِنْـَتسْيَ حُتِفْـَتسْيَ : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَ : لَاقَ ، دٍلِاخَ نب ةََّيمَأُ نْعَ
Artinya: Dari Umayah bin Khalid, ia berkata, bersabda Rasulullah Shalallahu alaihi 
Wasallam bersabda: “Akan terjadi pembebasan dan kemenangan perang dari peran besar 
kaum muslimin.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No.886, Imam Al-Haitsami memandang dalam hadits 
ini terdapat rawi   shahih. Imam At-Tirmidzi membuat Bab “Meminta (kepada Allah) 
Kemenangan Perang dengan Orang-orang Fakir Miskin Kaum Muslimin.”) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa : 

 . نَيرِجِاهَمُلْا كِيلِاعَصَبِ حُتِفْـَتسْيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ : لَاقَ ، دٍلِاخَ نب ةََّيمَأُ نْعَ
Artinya: Dari Umayah bin Khalid, ia berkata, bersabda Rasulullah Shalallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Akan terjadi pembebasan dan kemenangan perang dari peran besar 
kaum muhajirin.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No.885, Imam Al-Haitsami memandang dalam hadits 
ini terdapat rawi shahih) 
 
No. 245 
Nabi bersabda: 
 

 ،هطِعي لم ارًانيد هلأسف مكدُحأ ءَاج ول نم تيَّمأ نم َّنإ : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ : لَاقَ ، نََ�وْـَث نْعَ
 ول ،هلَ هُبَؤي لا نِيرمط وذ ،اهَّ�إ اللهُ هُاطعلأ ةََّنلجا Dََّا لَأس ولو ،هطِعي لم اسًلف هُلَأس ولو ،هطِعي لم اهمًرْد هُلَأس ولو
 هَُّربلأ Dَِّا ىلع مَسقأ

Artinya:  Dari Tsauban menceritakan bahwa Rasulullah bersabda: “Sesungguhkan dari 
kaumku ada golongan yang jika ia meminta kepada Allah satu dinar, ia tidak akan diberi, 
jika ia meminta satu dirham, ia tidak akan diberi, bahkan jika ia meminta satu fulus1 ia tidak 
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akan diberi, tapi jika ia surga Allah akan langsung memberinya, yaitu orang fakir yang tidak 
dianggap kehadirannya, orang yang jika ia bersumpah atas nama Allah pasti Allah akan 
mengabulkannya.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al Ausath, No. 7761, Al-Haitsami memandang dalam hadits ini 
perawinya shahih) 
 
No. 246 
Nabi bersabda: 

 فيِ قُرَعَلْا ذَخَأَوَ ،ٌّمõَ بٌوْـَث هِيْلَعَ نٌاسَنْإِ اَّنمِ امَوَ انَـُتـْيأَرَ دْقَلَـَف ،ةَِّفُّصلا بِاحَصْأَ فيِ تُنْكُ:لَاقَ ،عِقَسْلأَا نب ةَلَثِاوَ نْعَ
 ،نَيرِجِاهَمُلْا ءَارَقَـُف رَشِّبَـُيلِ :لَاقَـَف ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ انَْـيلَعَ جَرَخَ ذْإِ ،خِسَوَلْاوَ رِابَغُلْا نَمِ افًرَطَ َ¤دِولُجُ
 مٍلاكَبِ تيÌَِْ هُسُفْـَن هُتْفََّلكَ لاإِ مٍلاكَبِ مَُّلكَتَـَي لا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَعَجَفَ ،ةٌنَسَحَ ةٌرَاشَ هِيْلَعَ لٌجُرَ لَبَـْقأَ ذْإِ
 سِاَّنللِ مْهُـَتـَنسِلْأَ نَووُلْـَي ،هُتَوْصَوَ اذَهَ ُّبيحُِ لا Dََّا َّنإِ :لَاقَ ،فَرَصَنْا اَّملَـَف ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا مَلاكَ ولُعْـَي

 . رِاَّنلا فيِ مْهُهَوجُوُوَ مْهُـَتـَنسِلْأَُ Dَّا يوِلْـَي كَلِذَكَ ،ىعَرْمَلِْ� اََ�اسَلِ ةِرَقَـَبلْا َّليَ
Artinya: Dari Wasil ibn Asqa’ berkata, “Kami termasuk dari golongan ahlu suffah2, dari 
kami saksikan tidak ada satu orang pun dari kami memiliki pakaian yang lengkap, keringat 
kami sudah bercampur dengan kotoran dan debu yang menempel di kulit kami.”, kemudian 
Rasulullah datang kepada kami seraya berkata “Bergembiralah wahai orang-orang fakir dari 
muhajirin.”, tiba-tiba datang sesorang laki-laki yang berpakaian rapih dan bagus memotong 
perkataan Rasulullah, Nabi pun diam, kemudian saat pria itu pergi, Rasulullah bersabda: “ 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai hal seperti ini dan suaranya (meninggikan suara saat 
rasul bicara ), Allah membungkam mulut mereka sementara muka mereka di neraka.”  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabīr, No. 17635, Vol. 10/hlm.261. Imam  Al-Haitsami 
memandang dalam hadits ini salah satu perawinya  shahih) 
 
No. 247 
Nabi bersabda: 

 ءَارَقَفُلْا اهَلِهْأَ رَـَثكْأَ تُيْأَرَـَف ةَِّنلجَْا فيِ تُعْلََّطا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ءَاسَنِّلاوَ ءَايَنِغْلأَْا اهَلِهْأَ رَـَثكْأَ تُيْأَرَـَف رِاَّنلا فيِ تُعْلََّطاوَ

Artinya: Dari Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 
Syarik dari Abu Ishaq dari As-Saa`ib bin Malik dari Abdullah bin 'Amru dia berkata, 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: "Aku mengamati isi surga dan ternyata 
kebanyakkan dari penghuninya adalah orang-orang yang fakir, kemudian aku mengamati isi 
neraka dan ternyata kebanyakkan dari penghuninya adalah orang-orang kaya dan kaum 
wanita." 
(HR. Ahmad, No. 6322, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Abdullah bin 'Amru bin Al-'Ash Radliyallahu ta'ala 'anhuma. Imam  Al-Haitsami 
memandang dalam hadits ini salah satu perawinya  shahih, vol.1 / hlm. 261) 
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d. Harta Kekayaan Merupakan Washilah menuju Kebahagiaan Akhirat 
 
No. 248 
Firman Allah SWT dalam Surah As-Shāf (61) ayat 10-11: 

 لِيبِسَ فيِ نَودُهِاتجَُوَ هِلِوسُرَوَ Dَِِّ� نَونُمِؤْـُت )10( مٍيلِأَ بٍاذَعَ نْمِ مْكُيجِنْـُت ةٍرَاتجَِ ىلَعَ مْكُُّلدُأَ لْهَ اونُمَآَ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�
 )11( نَومُلَعْـَت مْتُْـنكُ نْإِ مْكُلَ يرٌْخَ مْكُلِذَ مْكُسِفُـْنأَوَ مْكُلِاوَمَِْ´ Dَِّا

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu 
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (10). Yaitu kamu 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. 
Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui (11). 
 
No. 249 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) ayat 20: 

 نَوزُئِافَلْا مُهُ كَئِلَوأُوَ Dَِّا دَنْعِ ةًجَرَدَ مُظَعْأَ مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمَِْ´ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اودُهَاجَوَ اورُجَاهَوَ اونُمَآَ نَيذَِّلا
Artinya: Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah, dengan harta 
dan jiwa mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah. Mereka itulah orang-orang 
yang memperoleh kemenangan. 
 
No. 250 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Anfāl (8) ayat 72: 

 ضٍعْـَب ءُايَلِوْأَ مْهُضُعْـَب كَئِلَوأُ اورُصَنَوَ اوْوَآَ نَيذَِّلاوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمَِْ´ اودُهَاجَوَ اورُجَاهَوَ اونُمَآَ نَيذَِّلا َّنإِ
 رُصَّْنلا مُكُيْلَعَـَف نِيدِّلا فيِ مْكُورُصَنْـَتسْا نِإِوَ اورُجِاهَـُي َّتىحَ ءٍيْشَ نْمِ مْهِتِيَلاَوَ نْمِ مْكُلَ امَ اورُجِاهَـُي لمَْوَ اونُمَآَ نَيذَِّلاوَ
 يرٌصِبَ نَولُمَعْـَت ابمَُِ Dَّاوَ قٌاثَيمِ مْهُـَنْـيـَبوَ مْكُنَْـيـَب مٍوْـَق ىلَعَ َّلاإِ

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta 
dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan 
memberi pertolongan (kepada Muhajirin), mereka itu satu sama lain saling melindungi. Dan 
(terhadap) orang-orang yang beriman tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban 
sedikit pun bagimu melindungi mereka, sampai mereka berhijrah. (Tetapi) jika mereka 
meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib 
memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah terikat perjanjian antara kamu 
dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
 
No. 251 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) ayat 41: 

 نَومُلَعْـَت مْتُْـنكُ نْإِ مْكُلَ يرٌْخَ مْكُلِذَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ مْكُسِفُـْنأَوَ مْكُلِاوَمَِْ´ اودُهِاجَوَ لاًاقَثِوَ افًافَخِ اورُفِنْا
Artinya: Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, dan 
berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui. 
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No. 252 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nisā (4) ayat 95: 

ُ Dَّا لََّضفَ مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمَِْ´ Dَِّا لِيبِسَ فيِ نَودُهِاجَمُلْاوَ رِرََّضلا ليِوأُ يرُْغَ ينَنِمِؤْمُلْا نَمِ نَودُعِاقَلْا يوِتَسْيَ لاَ
 نَيدِعِاقَلْا ىلَعَ نَيدِهِاجَمُلْاُ Dَّا لََّضفَوَ نىَسْلحُْاُ Dَّا دَعَوَ ½لاكُوَ ةًجَرَدَ نَيدِعِاقَلْا ىلَعَ مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمَِْ´ نَيدِهِاجَمُلْا
 امًيظِعَ ارًجْأَ

Artinya: Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut berperang) tanpa 
mempunyai uzur (halangan) dengan orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta dan 
jiwanya. Allah melebihkan derajat orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas 
orang-orang yang duduk (tidak ikut berperang tanpa halangan). Kepada masing-masing, 
Allah menjanjikan (pahala) yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang 
berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar. 
 
No. 253 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) ayat 44: 

 ينَقَِّتمُلِْ� مٌيلِعَُ Dَّاوَ مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمَِْ´ اودُهِايجَُ نْأَ رِخِلآَْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� نَونُمِؤْـُي نَيذَِّلا كَنُذِأْتَسْيَ لاَ
Artinya: Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak akan meminta 
izin (tidak ikut) kepadamu untuk berjihad dengan harta dan jiwa mereka. Allah mengetahui 
orang-orang yang bertakwa. 
 
No. 254 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) ayat 81: 

 فيِ اورُفِنْـَت لاَ اولُاقَوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمَِْ´ اودُهِايجَُ نْأَ اوهُرِكَوَ Dَِّا لِوسُرَ فَلاَخِ مْهِدِعَقْبمَِ نَوفَُّلخَمُلْا حَرِفَ
 نَوهُقَفْـَي اونُاكَ وْلَ ا½رحَ ُّدشَأَ مََّنهَجَ رَُ¤ لْقُ رِّلحَْا

Artinya: Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang), merasa gembira dengan 
duduk-duduk diam sepeninggal Rasulullah. Mereka tidak suka berjihad dengan harta dan 
jiwa mereka di jalan Allah dan mereka berkata, “Janganlah kamu berangkat (pergi 
berperang) dalam panas terik ini.” Katakanlah (Muhammad), “Api neraka Jahanam lebih 
panas,” jika mereka mengetahui. 
 
No. 255 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nisā (4) ayat 94: 

 ضَرَعَ نَوغُـَتْـبـَت انًمِؤْمُ تَسْلَ مَلاََّسلا مُكُيْلَإِ ىقَلْأَ نْمَلِ اولُوقُـَت لاَوَ اونَُّـيـَبـَتـَف Dَِّا لِيبِسَ فيِ مْتُـْبرَضَ اذَإِ اونُمَآَ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�
 ايرًبِخَ نَولُمَعْـَت ابمَِ نَاكَ Dََّا َّنإِ اونَُّـيـَبـَتـَف مْكُيْلَعَُ Dَّا َّنمَفَ لُبْـَق نْمِ مْتُْـنكُ كَلِذَكَ ةٌيرَثِكَ نمُِاغَمَ Dَِّا دَنْعِفَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, 
maka telitilah (carilah keterangan) dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan ”salam” kepadamu, ”Kamu bukan seorang yang beriman,” (lalu kamu 
membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan dunia, padahal di sisi Allah 
ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah memberikan 
nikmat-Nya kepadamu, maka telitilah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan. 
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No. 256 
Firman Allah SWT dalam Surah Ali Imrān (3) ayat 186: 

 نْإِوَ ايرًثِكَ ىذًأَ اوكُرَشْأَ نَيذَِّلا نَمِوَ مْكُلِبْـَق نْمِ بَاتَكِلْا اوتُوأُ نَيذَِّلا نَمِ َّنعُمَسْتَلَوَ مْكُسِفُـْنأَوَ مْكُلِاوَمْأَ فيِ َّنوُلَْـبـُتلَ
 رِومُلأُْا مِزْعَ نْمِ كَلِذَ َّنإِفَ اوقَُّـتـَتوَ اوبرُِصْتَ

Artinya: Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu. Dan pasti kamu akan mendengar 
banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari orang-orang yang diberi kitāb sebelum kamu 
dan dari orang-orang musyrik. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk urusan yang (patut) diutamakan. 
 
No. 257 
Firman Allah SWT dalam Surah Ali Imrān (3) ayat 185: 

 ةُايَلحَْا امَوَ زَافَ دْقَـَف ةََّنلجَْا لَخِدْأُوَ رِاَّنلا نِعَ حَزِحْزُ نْمَفَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي مْكُرَوجُأُ نَوَّْـفوَـُت اََّنمإِوَ تِوْمَلْا ةُقَئِاذَ سٍفْـَن ُّلكُ
 رِورُغُلْا عُاتَمَ َّلاإِ ايَـْنُّدلا

Artinya: Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari Kiamat sajalah 
diberikan dengan sempurna balasanmu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan 
ke dalam surga, sungguh, dia memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah 
kesenangan yang memperdaya. 
 
No. 258 
Firman Allah SWT dalam Surah Ali Imrān (3) ayat 181: 

 اوقُوذُ لُوقُـَنوَ قٍّحَ يرِْغَبِ ءَايَبِنْلأَْا مُهُلَْـتـَقوَ اولُاقَ امَ بُتُكْنَسَ ءُايَنِغْأَ نُنحَْوَ يرٌقِفَ Dََّا َّنإِ اولُاقَ نَيذَِّلا لَوْـَقُ Dَّا عَسمَِ دْقَلَ
 قِيرِلحَْا بَاذَعَ

Artinya: Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang (Yahudi) yang 
mengatakan, “Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami kaya.” Kami akan mencatat 
perkataan mereka dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi tanpa hak (alasan yang 
benar), dan Kami akan mengatakan (kepada mereka), “Rasakanlah olehmu azab yang 
membakar!” 
 
No. 259 
Nabi bersabda: 

 لُهْأَ بَهَذَ اولُاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ اوْـَتأَ نَيرِجِاهَمُلْا ءَارَقَـُف َّنأَ ةَبَْـيـَتـُق ثُيدِحَ اذَهَوَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 نَوقَُّدصَتَـَيوَ مُوصُنَ امَكَ نَومُوصُيَوَ يلِّصَنُ امَكَ نَوُّلصَيُ اولُاقَ كَاذَ امَوَ لَاقَـَف مِيقِمُلْا مِيعَِّنلاوَ ىلَعُلْا تِاجَرََّدلِ� رِوثُُّدلا
 مْكُقَـَبسَ نْمَ هِبِ نَوكُرِدْتُ ائًْـيشَ مْكُمُلِّعَأُ لاَفَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف قُتِعْـُن لاَوَ نَوقُتِعْـُيوَ قَُّدصَتَـَن لاَوَ
 لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� ىلَـَب اولُاقَ مْتُعْـَنصَ امَ لَثْمِ عَنَصَ نْمَ َّلاإِ مْكُنْمِ لَضَفْأَ دٌحَأَ نُوكُيَ لاَوَ مْكُدَعْـَب نْمَ هِبِ نَوقُبِسْتَوَ
 ةًَّرمَ ينَثِلاَثَوَ íًلاَثَ ةٍلاَصَ لِّكُ رَـُبدُ نَودُمَتحَْوَ نَوبرُِّكَتُوَ نَوحُبِّسَتُ

Artinya: Dari Abu Hurairah – dan ini adalah hadits Qutaibah – bahwa orang-orang fakir 
Muhajirin menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sambil berkata: "Orang-orang 
kaya telah memborong derajat-derajat ketinggian dan kenikmatan yang abadi.", Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bertanya: "Maksud kalian?", Mereka menjawab: "Orang-
orang kaya salat sebagaimana kami salat, dan mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, 
namun mereka bersedekah dan kami tidak bisa melakukannya, mereka bisa membebaskan 
tawanan dan kami tidak bisa melakukannya”. Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
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Wasallam bersabda: "Maukah aku ajarkan kepada kalian sesuatu yang karenanya kalian bisa 
menyusul orang-orang yang mendahului kebaikan kalian, dan kalian bisa mendahului 
kebaikan orang-orang sesudah kalian, dan tak seorang pun lebih utama daripada kalian 
selain yang berbuat seperti yang kalian lakukan?" Mereka menjawab; "Baiklah wahai 
Rasulullah?" Beliau bersabda: "Kalian bertasbih, bertakbir, dan bertahmid setiap habis salat 
sebanyak tiga puluh tiga kali."   
(HR. Bukhari, No. 936, Kitāb: Masjid dan Tempat-Tempat Salat, Bāb: Sunahnya Zikir 
setelah Salat) 
 
No. 260 
Nabi bersabda: 

 لُوسُرَ َ¤رَمَأَ لُوقُـَي هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ تُعْسمَِ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ مَلَسْأَ نِبْ دِيْزَ نْعَ دٍعْسَ نُبْ مُاشَهِ انَـَثَّدحَ
 امًوْـَي هُتُقْـَبسَ نْإِ رٍكْبَ َ�أَ قُبِسْأَ مَوْـَيلْا تُلْقُـَف يدِنْعِ لاًامَ كَلِذَ قَفَاوَـَف قََّدصَتَـَن نْأَ امًوْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 يَضِرَ رٍكْبَ وبُأَ ىتَأَوَ لَاقَ هُلَـْثمِ تُلْـُق كَلِهْلأَِ تَيْقَـْبأَ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ليِامَ فِصْنِبِ تُئْجِفَ
 هُلَوسُرَوَ Dََّا مْلهَُ تُيْقَـْبأَ لَاقَ كَلِهْلأَِ تَيْقَـْبأَ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف هُدَنْعِ امَ لِّكُبِ هُنْعَُ Dَّا
 ادًبَأَ ءٍيْشَ لىَإِ كَقُبِاسَأُ لاَ تُلْـُق

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al-Fadhl bin Dukain, telah menceritakan kepada 
Kami Hisyam bin Sa'd dari Zaid bin Aslam dari ayahnya, ia berkata aku mendengar Umar 
bin Al-Khathab Radliyallahu ‘anhuberkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memerintahkan kami agar bersedekah, dan hal tersebut bertepatan dengan keberadaan harta 
yang saya miliki.”, lalu saya mengatakan: “Apabila aku dapat mendahului Abu Bakr pada 
suatu hari maka hari ini aku akan mendahuluinya. Kemudian saya datang dengan membawa 
setengah hartaku.”, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Apakah yang 
engkau tinggalkan untuk keluargamu?", Saya katakana: “Harta yang sama seperti itu.”, Ia 
berkata: “Kemudian Abu Bakar datang dengan membawa seluruh yang ia miliki.”, Lalu 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Wahai Abu Bakr, apakah yang engkau 
tinggalkan untuk keluargamu?", Ia berkata: “Saya tinggalkan untuk mereka Allah dan 
Rasulullah-Nya.”, maka saya katakana: “Saya tidak akan dapat mendahuluimu kepada 
sesuatupun selamanya.” 
(HR. Abu Dawud, No. 1429, Kitāb: Zakat, Bāb:  Rukhshah dalam Hal itu. Hadits ini Hasan 
Shahih, dan dipandang Shahih oleh Imam Al-Hakim) 
 
No. 261 
Nabi bersabda: 

 ىرَوشُ مْكُرُومُأُوَ مْكُءَاحَسمَُ مْكُؤُايَنِغْأَوَ مْكُرَايَخِ مْكُؤُارَمَأُ نَاكَ اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 نُطْبَـَف مْكُئِاسَنِ لىَإِ مْكُرُومُأُوَ مْكُءَلاَبخَُ مْكُؤُايَنِغْأَوَ مْكُرَارَشِ مْكُؤُارَمَأُ نَاكَ اذَإِوَ اهَنِطْبَ نْمِ مْكُلَ يرٌْخَ ضِرْلأَْا رُهْظَفَ مْكُنَْـيـَب
 اهَرِهْظَ نْمِ مْكُلَ يرٌْخَ ضِرْلأَْا

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Jika pemimpin kalian adalah orang-orang yang terbaik di antara kalian, orang 
orang kaya kalian adalah orang yang paling dermawan di antara kalian dan urusan kalian 
dimusyawarahkan di antara kalian, maka bumi bagian luar lebih baik bagi kalian dari pada 
perut bumi, dan jika pemimpin kalian adalah orang orang yang paling jahat di antara kalian, 
orang orang kaya kalian adalah orang orang yang paling bakhil di antara kalian dan urusan 
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kalian diserahkan kepada wanita-wanita kalian, maka perut bumi lebih baik bagi kalian dari 
pada luar bumi."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 2192, Kitāb: Fitnah, Bāb:  Larangan Mencela Angin, Abu Isa berkata: 
Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Shalih Al-Murri sedangkan 
Shalih Al-Murri haditsnya gharib, hanya ia yang meriwayatkan, tidak ada yang 
mengikutinya dan dia adalah seseorang yang saleh) 
 
No. 262 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لُوقُـَي كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ عَسمَِ مٍزْحَ نِبْ ورِمْعَ نِبْ رِكْبَ بيِأَ نُبْ Dَِّا دُبْعَ انَـَثَّدحَ
 هُلُمَعَ ىقَْـبـَيوَ هُلُامَوَ هُلُهْأَ عُجِيرَْفَ هُلُمَعَوَ هُلُامَوَ هُلُهْأَ هُعُـَبْـتـَي دٌحِاوَ هُعَمَ ىقَْـبـَيوَ نِانَـْثا عُجِيرَْفَ ةٌثَلاَثَ تَيِّمَلْا عُبَْـتـَي

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Bakar bin Amru bin Hazm ia 
mendengar Anas bin Malik menuturkan, Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam bersabda: 
"Mayat diiringi tiga hal, yang dua akan kembali sedang yang satu terus menyertainya, ia 
diiringi oleh keluarganya, hartanya, dan amalnya. Harta dan keluarganya akan kembali, 
sedang amalnya akan terus tetap bersamanya." 
(HR. Bukhari, No. 6033, Kitāb: Hal-Hal yang Melunakkan Hati, Bāb: Sekarat Kematian) 
 
No. 263 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لِوْـَق نْعَ نيِبرِْخْأَ ٌّبيِارَعْأَ لَاقَـَف امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ عَمَ انَجْرَخَ لَاقَ مَلَسْأَ نِبْ دِلِاخَ نْعَ
 دِّؤَـُي مْلَـَف اهَزَـَنكَ نْمَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نُبْا لَاقَ} Dَِّا لِيبِسَ فيِ اََ�وقُفِنْـُي لاَوَ ةََّضفِلْاوَ بَهََّذلا نَوزُنِكْيَ نَيذَِّلاوَ {
 لِاوَمْلأَْلِ ارًهْطُُ Dَّا اهَلَعَجَ تْلَزِنْأُ اَّملَـَف ةُاكََّزلا لَزَْـنـُت نْأَ لَبْـَق اذَهَ نَاكَ اََّنمإِ هُلَ لٌيْوَـَف اßََاكَزَ

Artinya: Dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Khalid bin Aslam berkata, Kami keluar bersama 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu ‘anhuma, lalu seorang Badui berkata: "Kabari aku akan 
firman Allah, Walladziina yaknizuunadz dzahaba wal fidhdhata walaa yunfiquunahaa fii 
sabiilillah (dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah)”. Ibn 'Umar Radliyallahu ‘anhuma berkata: "Barangsiapa yang 
menyimpannya dan ia tidak menunaikan zakatnya maka celakalah ia. Namun ayat ini turun 
sebelum diturunkannya ayat zakat, ketika aturan zakat sudah diturunkan maka Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menjadikannya ketentuan ayat ini sebagai perintah penyucian harta". 
(HR. Bukhari, No.  131 , Kitāb: Zakat, Bāb:  Harta yang Sudah Dikeluarkan Zakatnya Tidak 
Dianggap Sebagai Menimbun Harta) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa : 

 ةُاكََّزلا هُنْمِ ىَّدؤَـُت لاَ يذَِّلا لُامَلْا وَهُ لَاقَـَف وَهُ امَ زِنْكَلْا نْعَ لُأَسْيُ وَهُوَ رَمَعُ نَبْ Dَِّا دَبْعَ
Artinya: Dari Malik dari Abdullah bin Dinar Bahwasanya ia berkata, Aku mendengar 
Abdullah bin Umar ditanya tentang al-kanz, lalu ia menjawab, "Itu adalah harta yang tidak 
perlu dikeluarkan zakatnya." 
(HR. Imam Malik, Muwatha, No. 529, Kitāb: Zakat, Bāb:  Harta yang Tidak Dizakati. Hadits 
ini Shahih) 
 
 



 

80 
 

No. 264 
Nabi bersabda: 

 فيِ هِسِرَـَف نَانَعِ كٌسِممُْ لٌجُرَ مْلهَُ سِاَّنلا شِاعَمَ يرِْخَ نْمِ لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 فيِ ةٍمَيْـَنغُ فيِ لٌجُرَ وْأَ هَُّناظَمَ تَوْمَلْاوَ لَتْقَلْا يغِتَْـبـَي هِيْلَعَ رَاطَ ةًعَزْـَف وْأَ ةًعَْـيهَ عَسمَِ امََّلكُ هِنِتْمَ ىلَعَ يرُطِيَ Dَِّا لِيبِسَ
 ينُقِيَلْا هُيَتÌَِْ َّتىحَ هَُّبرَ دُبُعْـَيوَ ةَاكََّزلا تيِؤْـُيوَ ةَلاََّصلا مُيقِيُ ةِيَدِوْلأَْا هِذِهَ نْمِ دٍاوَ نِطْبَ وْأَ فِعََّشلا هِذِهَ نْمِ ةٍفَعَشَ سِأْرَ
 يرٍْخَ فيِ َّلاإِ سِاَّنلا نْمِ سَيْلَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At-Tamimi telah menceritakan 
kepada kami Abdul Aziz bin Abu Hazim dari Ayahnya dari Ba'jah dari Abu Hurairah dari 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Sebaik-baik kehidupan manusia 
adalah seorang laki-laki yang memegang kendali kudanya dan bergegas untuk berjuang di 
jalan Allah, setiap kali mendengar suara musuh yang menakutkan atau sangat mengerikan, 
ia melompat ke atas punggung kudanya untuk mengharapkan kematian. Atau seorang laki-
laki yang berada dalam kumpulan kambing yang berada di puncak gunung atau berada di 
pedalaman lembah ini, ia mendirikan salat, menunaikan zakat, dan beribadah kepada Rabb-
nya sampai menemui ajalnya, tidaklah ia menjadi manusia kecuali dalam kebaikan.” 
(HR Muslim, No. 3503, Kitāb: Kepemimpinan, Bāb:  Keutamaan Jihad dan Ribath". Telah 
menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Abdul Aziz bin Abu Hazim dan Ya'qub 
yaitu Ibnu Abdurrahman Al-Qari keduanya dari Abu Hazim dengan sanad ini, seperti hadits 
tersebut. Dia (perawi) berkata, dari Ba'jah bin Abdullah bin Badr, beliau bersabda: “Di bukit 
dari bukit-bukit ini”, berbeda dengan riwayatnya Yahya. "Dan telah menceritakan kepada 
kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib mereka berkata, 
telah menceritakan kepada kami Waki' dari Usamah bin Zaid dari Ba'jah bin Abdullah Al-
Juhani dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam semakna dengan hadits 
Abu Hazm dari Ba'jah, dia berkata: "Di suatu bukit dari beberapa bukit.") 
 
No. 265 
Nabi bersabda: 

 وَعُدْيَ َّتىحَ سٍلِمجَْ نْمِ مُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ امََّلـَق لَاقَ رَمَعُ نَبْا َّنأَ نَارَمْعِ بيِأَ نِبْ دِلِاخَ نْعَ
 هِبِ انَغُلِّـَبـُت امَ كَتِعَاطَ نْمِوَ كَيصِاعَمَ ينَْبَوَ انَـَنْـيـَب لُويحَُ امَ كَتِيَشْخَ نْمِ انَلَ مْسِقْا َّمهَُّللا هِبِاحَصْلأَِ تِاوَعََّدلا ءِلاَؤَُِ«
 ثَرِاوَلْا هُلْعَجْاوَ انَـَتْـيـَيحْأَ امَ انَتَِّوـُقوَ َ¤رِاصَبْأَوَ انَعِاسمََِْ´ انَعْتِّمَوَ ايَـْنُّدلا تِابَيصِمُ انَْـيلَعَ هِبِ نُوßَُِّ امَ ينِقِيَلْا نْمِوَ كَتََّـنجَ
 لاَوَ انَهمَِّ برََكْأَ ايَـْنُّدلا لْعَتجَْ لاَوَ انَنِيدِ فيِ انَـَتـَبيصِمُ لْعَتجَْ لاَوَ َ¤ادَاعَ نْمَ ىلَعَ َ¤رْصُنْاوَ انَمَلَظَ نْمَ ىلَعَ َ¤ر9ََْ لْعَجْاوَ اَّنمِ
 انَحمَُرْـَي لاَ نْمَ انَْـيلَعَ طْلِّسَتُ لاَوَ انَمِلْعِ غَلَْـبمَ

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Ayyub dari 'Ubaidullah bin Zahr dari 
Khalid bin Abu Imran bahwa Ibnu Umar berkata: “Jarang Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wa 
sallam berdiri dari majelis kecuali beliau berdoa dengan doa-doa ini untuk para sahabatnya:   
(Ya Allah, curahkanlah kepada kepada kami rasa takut kepada-Mu yang menghalangi kami 
dari bermaksiat kepada-Mu, dan ketaatan kepada-Mu yang mengantarkan kami kepada 
Surga-Mu, dan curahkanlah keyakinan yang meringankan musibah di dunia. Berilah 
kenikmatan kami dengan pendengaran kami, penglihatan kami, serta kekuatan kami selama 
kami hidup, dan jadikan itu sebagai warisan dari kami, dan jadikan pembalasan atas orang 
yang menzalimi kami, dan tolonglah kami melawan orang-orang yang memusuhi kami, dan 
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janganlah Engkau jadikan musibah kami pada agama kami, dan jangan Engkau jadikan 
dunia sebagai impian kami terbesar, serta pengetahuan kami yang tertinggi, serta jangan 
engkau kuasakan atas kami orang-orang yang tidak menyayangi kami).” 
(HR   At-Tirmidzi, No.  3424, Kitāb: Do'a, Bāb:  Menghitung Tasbih dengan Tangan. Abu 
Isa berkata hadits ini adalah hadits hasan gharib. Dan sebagian ahli hadits meriwayatkan 
hadits ini dari Khalid bin Abu Imran dari Nafi' dari Ibnu Umar) 
 
No. 266 
Nabi bersabda: 

 لْأَسْيَ لْعَفْـَي مْلَـَف ةُاكََّزلا هِيفِ هِيْلَعَ بُتجَِ وْأَ هِبِّرَ تِيْـَب َّجحَ هُغُلِّـَبـُي لٌامَ هُلَ نَاكَ نْمَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 { ً¤آرْـُق كَلِذَبِ كَيْلَعَ ولُـْتأَسَ لَاقَ رُاَّفكُلْا ةَعَجَّْرلا لُأَسْيَ اََّنمإِ Dََّا قَِّتا سٍاَّبعَ نَبْا َ� لٌجُرَ لَاقَـَف تِوْمَلْا دَنْعِ ةَعَجَّْرلا
 اوقُفِنْأَوَ نَورُسِالخَْا مْهُ كَئِلَوأُفَ كَلِذَ لْعَفْـَي نْمَوَ Dَِّا رِكْذِ نْعَ مْكُدُلاَوْأَ لاَوَ مْكُلُاوَمْأَ مْكُهِلْـُت لاَ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�
 اذَإِ لَاقَ ةَاكََّزلا بُجِويُ امَفَ لَاقَ } نَولُمَعْـَت ابمَِ يرٌبِخَُ Dَّاوَ هِلِوْـَق لىَإِ تُوْمَلْا مْكُدَحَأَ تيÌََِْ نْأَ لِبْـَق نْمِ مْكُانَـْقزَرَ امَ نْمِ
 يرُعِبَلْاوَ دُاَّزلا لَاقَ َّجلحَْا بُجِويُ امَفَ لَاقَ ادًعِاصَفَ مٍهَرْدِ تيَْئَامِ لُامَلْا غَلَـَب

Artinya: Dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas Radliallahu ‘anhuma, ia berkata: “Barangsiapa 
yang memiliki harta dan menyampaikannya untuk melakukan haji ke Rumah Allah (Ka'bah) 
atau wajib baginya untuk menunaikan zakat, namun ia tidak melakukannya, niscaya ia akan 
meminta untuk dikembalikan ke dunia ketika ia mati.”, kemudian seseorang berkata: “Wahai 
Ibnu Abbas, bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya yang meminta untuk kembali ke 
dunia hanyalah orang-orang kafir”. Ia berkata: “Aku akan membacakan Al-Qur'an 
kepadamu mengenai hal tersebut: "Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian maka 
mereka itulah orang-orang yang merugi Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah 
Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu. 
Lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian) ku sampai 
waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang 
yang saleh?" Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila 
telah datang waktu kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal apa yang kamu kerjakan." (QS. 
Al-Munafiqun 9-11). Ia berkata: “Kemudian apakah yang mengharuskan untuk menunaikan 
zakat?”, Ibnu Abbas berkata: “Apabila harta telah sampai dua ratus dirham lebih.”. Orang 
tersebut berkata: “Apa yang mengharuskan haji?” Ibnu Abbas berkata: “Adanya perbekalan 
dan unta (kendaraan).”  
(HR. At-Tirmidzi, No. 3238, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb:  Diantara surat Al-Munafiqun,   
Telah menceritakan kepada kami Abdu bin Humaid telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzaq dari Ats-Tsauri dari Yahya bin Abu Hayyah dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas dari 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan seperti itu. Dan Abdur Razzaq berkata; 
“Demikianlah Sufyan bin 'Uyainah serta lebih dari satu orang telah meriwayatkan hadits ini 
dari Abu Janab dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
sama seperti itu.”, dan ia berkata: “Begitulah Sufyan bin 'Uyainah dan lebih dari satu orang 
meriwayatkan perkataannya dalam hadits ini dari Abu Janab dari Adh-Dhahhak dari Ibnu 
Abbas dan ia tidak memarfu'-kannya. Dan ini lebih shahih daripada riwayat Abdur Razzaq. 
Abu Janab namanya adalah Yahya bin Abu Hayyah, ia bukanlah orang yang kuat dalam 
hadits) 
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No. 267 
Nabi bersabda: 

 لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ عَسمَِ هَُّنأَ ُّيرِاََّنملأَْا ةَشَبْكَ وبُأَ نيِثََّدحَ لَاقَ هَُّنأَ يِّترَِخْبَلْا بيِأَ يِّئِاَّطلا دٍيعِسَ نْعَ
 اهَْـيلَعَ برََصَفَ ةًمَلَظْمَ دٌبْعَ مَلِظُ لاَوَ ةٍقَدَصَ نْمِ دٍبْعَ لُامَ صَقَـَن امَ لَاقَ هُوظُفَحْافَ اثًيدِحَ مْكُثُدِّحَأُوَ َّنهِيْلَعَ مُسِقْأُ ةٌثَلاَثَ
 هُوظُفَحْافَ اثًيدِحَ مْكُثُدِّحَأُوَ اهَوَنحَْ ةًمَلِكَ وْأَ رٍقْـَف بََ� هِيْلَعَُ Dَّا حَتَـَف َّلاإِ ةٍلَأَسْمَ بََ� دٌبْعَ حَتَـَف لاَوَ ا½زعُِ Dَّا هُدَازَ َّلاإِ
 اذَهَـَف ا½قحَ هِيفِ Dَِِّ مُلَعْـَيوَ هُحمَِرَ هِيفِ لُصِيَوَ هَُّبرَ هِيفِ يقَِّتـَي وَهُـَف امًلْعِوَ لاًامَُ Dَّا هُقَزَرَ دٍبْعَ رٍفَـَن ةِعَـَبرْلأَِ ايَـْنُّدلا اََّنمإِ لَاقَ
 وَهُـَف نٍلاَفُ لِمَعَبِ تُلْمِعَلَ لاًامَ ليِ َّنأَ وْلَ لُوقُـَي ةَِّينِّلا قُدِاصَ وَهُـَف لاًامَ هُقْزُرْـَي لمَْوَ امًلْعُِ Dَّا هُقَزَرَ دٍبْعَوَ لِزِانَمَلْا لِضَفَِْ´
 هِيفِ لُصِيَ لاَوَ هَُّبرَ هِيفِ يقَِّتـَي لاَ مٍلْعِ يرِْغَبِ هِلِامَ فيِ طُبِيخَْ وَهُـَف امًلْعِ هُقْزُرْـَي لمَْوَ لاًامَُ Dَّا هُقَزَرَ دٍبْعَوَ ءٌاوَسَ اهمَُرُجْأَفَ هِتَِّينِبِ
 تُلْمِعَلَ لاًامَ ليِ َّنأَ وْلَ لُوقُـَي وَهُـَف امًلْعِ لاَوَ لاًامَُ Dَّا هُقْزُرْـَي لمَْ دٍبْعَوَ لِزِانَمَلْا ثِبَخَِْ´ اذَهَـَف ا½قحَ هِيفِ Dَِِّ مُلَعْـَي لاَوَ هُحمَِرَ
 ءٌاوَسَ اهمَُرُزْوِفَ هِتَِّينِبِ وَهُـَف نٍلاَفُ لِمَعَبِ هِيفِ

Artinya: Dari Sa'id Ath Tho'i Abu Al Bakhtari berkata: telah menceritakan kepadaku Abu 
Kabsyah Al-Anmari ia mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Tiga 
hal, aku bersumpah atasnya dan aku akan mengatakan suatu hal pada kalian, hendaklah 
kalian menjaganya.", Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Tidaklah harta 
seorang berkurang karena sedekah, tidaklah seseorang diperlakukan secara lalim lalu ia 
bersabar melainkan Allah akan menambahkan kemuliaan untuknya dan tidaklah seorang 
hamba membuka pintu minta-minta melainkan Allah akan membukakan pintu kemiskinan 
untuknya – atau kalimat sepertinya – dan aku akan mengatakan suatu hal pada kalian, 
hendaklah kaian menjaganya.", Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya dunia itu untuk empat orang; Pertama, seorang hamba yang dikarunia Allah 
harta dan ilmu, dengan ilmu ia bertakwa kepada Allah dan dengan harta ia menyambung 
silaturahmi dan ia mengetahui Allah memiliki hak padanya dan ini adalah tingkatan yang 
paling baik. Kedua, selanjutnya hamba yang diberi Allah ilmu tapi tidak diberi harta, niatnya 
tulus, ia berkata: ‘Andai saja aku memiliki harta niscaya aku akan melakukan seperti amalan 
si fulan, maka ia mendapatkan apa yang ia niatkan, pahala mereka berdua sama’. Ketiga, 
selanjutnya hamba yang diberi harta oleh Allah tapi tidak diberi ilmu, ia melangkah 
serampangan tanpa ilmu menggunakan hartanya, ia tidak takut kepada Rabb-nya dengan 
harta itu dan tidak menyambung silaturahminya serta tidak mengetahui hak Allah padanya, 
ini adalah tingkatan terburuk. Keempat, selanjutnya orang yang tidak diberi Allah harta atau 
pun ilmu, ia bekata: ‘Andai aku punya harta tentu aku akan melakukan seperti yang 
dilakukan si fulan yang serampangan mengelola hartanya.’, dan niatnya benar, dosa 
keduanya sama.” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2247, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Dunia Bagaikan Empat Orang. Berkata 
Abu Isa: “hadits ini hasan shahih.”) 
 
No. 268 
Nabi bersabda: 

 لاًامَ ليِ َّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ لاًجُرَ َّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 مْكُدِلاَوْأَ بِسْكَ نْمِ اولُكُفَ مْكُبِسْكَ بِيَطْأَ نْمِ مْكُدَلاَوْأَ َّنإِ كَدِلِاوَلِ كَلُامَوَ تَنْأَ لَاقَ ليِامَ جُاتَيحَْ يدِلِاوَ َّنإِوَ ادًلَوَوَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-Minhal telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Habib Al-Mu'allim dari 
'Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi 
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Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, saya memiliki harta dan anak, 
sementara orang tuaku membutuhkan hartaku?". Beliau bersabda: "Kamu dan hartamu 
adalah milik orang tuamu, sesungguhnya anak-anak kalian termasuk hasil usaha kalian yang 
terbaik. Maka makanlah dari usaha anak-anak kalian.". 
(HR. Abu Dawud, No. 3063, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Seseorang Makan dari Harta Milik 
Anaknya, Hadits ini hasan shahih) 
 
No. 269 
Nabi bersabda: 

 لَبْـَق اسًخمَْ مْنِتَغْا ” :هُظُعِيَ وَهُوَ لٍجُرَلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ،سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 لَبْـَق كَتَايَحَوَ ،كَلِغْشُ لَبْـَق كَغَارَـَفوَ ،كَرِقْـَف لَبْـَق كَءَانَغِوَ ،كَمِقَسَ لَبْـَق كَتََّحصِوَ ،كَمِرَهِ لَبْـَق كَبَابَشَ :سٍخمَْ
 كَتِوْمَ

Artinya: “Abdullah bin Abbas ra berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda kepada seseorang, beliau menasehatinya: “Gunakan lima perkara sebelum datang 
lima perkara; masa mudamu sebelum masa tua, sehatmu sebelum sakitmu, kekayaanmu 
sebelum miskinmu, waktu luangmu sebelum kesibukanmu dan kehidupanmu sebelum 
kematianmu.”  
(HR. Al-Hakim, No. 7957, Hadits ini hasan shahih) 
 
No. 270 
Riwayat dari Sahabat (atsar): 

 اوُّرضُيَ نْأَ مْهُرَمَأَفَ ،هِتِرَخÒِِ َّرضَأَ ايَـْنُّدلا دَارَأَ نْمَوَ ،هُايَـْندُبِ َّرضَأَ ةَرَخِلآا دَارَأَ نْمَ"،Dَِّا دِبْعَ نْعَ ،لَيبِحْرَشُ نب لِيْزَهُ نْعَ
 ."يقِابَلْلِ نيِافَلِْ�

Artinya: Dari Huzail bin Syurahbīl dari Abdullah, “Barangsiapa yang menginginkan akhirat, 
dia akan mengorbankan dunia dan barangsiapa yang menginginkan dunia, dia akan 
mengorbankan akhirat. Wahai kaum, korbankanlah yang fana (dunia) demi untuk yang kekal 
abadi (akhirat). 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabīr, No. 8670, Imam Al-Haitsami memandang bahwa 
hadits ini perawinya kuat (tsiqah)) 
 
No. 271 
Nabi bersabda: 

 اهَْـنمِ جُرُيخَْ ،نَوثُلاَّثلا لُبِلإِا مَعْنِ":لَاقَ هَُّنأَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا بيِِّنَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،عِوَكْلأَا نب ةَمَلَسَ نِبْا نِعَ
 ينَتِّسِّلاوَ ينَسِمْلخَْاوَ ينَعِبَرْلأَا نَمِ يرٌْخَ يَهِوَ ،ةٌدَحِاوَ اهَْـنمِ حُنَيمُْوَ ،ةٌدَحِاوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اهَْـنمِ لَُّحرَـُيوَ ،ةٌدَحِاوَ اßَِاكَزَ فيِ
  "ةِئَمِلْا نَمِ ةِئَمِلْا بِحِاصَلِ لٌيْوَوَ ،ةِئَمِلْاوَ ينَعِسْتِّلاوَ ينَنِامََّثلاوَ ينَعِبَّْسلاوَ

Artinya: Dari Ibnu salamah ibn Akwa' dari ayahnya, menceritakan bahwa Rasulullah 
bersabda: “Sebaik-baiknya unta adalah yg berjumlah 30, satu ekor dikeluarkan untuk 
zakatnya, satu ekor digunakan untuk dikendarai di jalan Allah, satu ekor diberikan, yang 
demikian lebih baik dari 40, 50, 60, 70, 80, 90 bahkan 100 ekor tidak dizakati, celaka lah 
bagi orang yg tidak mengeluarkan zakat.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabīr, No.6153, Imam Al-Haitsami memandang dalam 
riwayat ini terdapat rawi yang bernama Ibnu Luai’ah yang jadi perbincangan (kalām)) 
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e. Harta Kekayaan Merupakan Titipan Sementara dan Sebuah Cobaan  
 
No. 272 
Firman Allah SWT dalam Surah Al Munāfiqūn (63) ayat 9:  

 نَورُسِالخَْا مُهُ كَئِلَوأُفَ كَلِذَ لْعَفْـَي نْمَوَ Dَِّا رِكْذِ نْعَ مْكُدُلاَوْأَ لاَوَ مْكُلُاوَمْأَ مْكُهِلْـُت لاَ اونُمَآَ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barangsiapa berbuat demikian, maka mereka 
itulah orang-orang yang rugi. 
 
No. 273 
Firman Allah SWT dalam Surah  Al-Kahfi (18) ayat 46: 

 لاًمَأَ يرٌْخَوَ ً�اوَـَث كَبِّرَ دَنْعِ يرٌْخَ تُالحَِاَّصلا تُايَقِابَلْاوَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا ةُنَيزِ نَونُـَبلْاوَ لُامَلْا
Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal kebajikan yang 
terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 
harapan. 
 
No. 274 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Kahfi (18) ayat 7: 

 لاًمَعَ نُسَحْأَ مْهُُّـيأَ مْهُوَلُْـبـَنلِ الهََ ةًنَيزِ ضِرْلأَْا ىلَعَ امَ انَلْعَجَ َّ¤إِ
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan 
baginya, untuk Kami menguji mereka, siapakah di antaranya yang terbaik perbuatannya. 
 
No. 275 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-An’ām (6) ayat 32: 

 نَولُقِعْـَت لاَفَأَ نَوقَُّـتـَي نَيذَِّللِ يرٌْخَ ةُرَخِلآَْا رُاَّدللَوَ وٌلهَْوَ بٌعِلَ َّلاإِ ايَـْنُّدلا ةُايَلحَْا امَوَ
Artinya: Dan kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan senda gurau. Sedangkan negeri 
akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Tidakkah kamu mengerti? 
 
No. 276 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Qasas (28) ayat 60: 

 نَولُقِعْـَت لاَفَأَ ىقَـْبأَوَ يرٌْخَ Dَِّا دَنْعِ امَوَ اهَـُتـَنيزِوَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا عُاتَمَفَ ءٍيْشَ نْمِ مْتُيتِوأُ امَوَ
Artinya: Dan apa saja (kekayaan, jabatan, keturunan) yang diberikan kepada kamu, maka 
itu adalah kesenangan hidup duniawi dan perhiasannya; sedang apa yang di sisi Allah adalah 
lebih baik dan lebih kekal. Tidakkah kamu mengerti? 
 
No. 277 
Firman Allah SWT dalam Surah Luqmān (31) ayat 24: 

 ظٍيلِغَ بٍاذَعَ لىَإِ مْهُُّرطَضْنَ َّثمُ لاًيلِقَ مْهُعُتِّنمَُ
Artinya: Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Kami paksa mereka 
(masuk) ke dalam azab yang keras. 
 
No. 278 
Firman Allah SWT dalam Surah Asy-Syūra (42) ayat 36: 

 نَولَُّكوَـَتـَي مِِّْ«رَ ىلَعَوَ اونُمَآَ نَيذَِّللِ ىقَـْبأَوَ يرٌْخَ Dَِّا دَنْعِ امَوَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا عُاتَمَفَ ءٍيْشَ نْمِ مْتُيتِوأُ امَفَ
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Artinya: Apapun (kenikmatan) yang diberikan kepadamu, maka itu adalah kesenangan 
hidup di dunia. Sedangkan apa (kenikmatan) yang ada di sisi Allah lebih baik dan lebih 
kekal bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakal. 
 
No. 279 
Nabi bersabda: 

 رُظُنْـَيـَف اهَيفِ مْكُفُلِخْتَسْمُ Dََّا َّنإِوَ ةٌرَضِخَ ةٌوَلْحُ ايَـْنُّدلا َّنإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 رَظُنْـَيلِ رٍاَّشبَ نِبْا ثِيدِحَ فيِوَ ءِاسَنِّلا فيِ تْنَاكَ لَيئِارَسْإِ نيِبَ ةِنَْـتفِ لََّوأَ َّنإِفَ ءَاسَنِّلا اوقَُّـتاوَ ايَـْنُّدلا اوقَُّـتافَ نَولُمَعْـَت فَيْكَ
 نَولُمَعْـَت فَيْكَ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudri dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya dunia itu manis, dan sesungguhnya Allah telah menguasakannya kepadamu 
sekalian. Kemudian Allah menunggu (memperhatikan) apa yang kamu kerjakan (di dunia 
itu). Karena itu takutilah dunia dan takutilah wanita, karena sesungguhnya sumber bencana 
Bani Isarail adalah wanita." Sedangkan di dalam Hadits Ibnu Basyar menggunakan kalimat: 
'liyandlur kaifa ta'malun' (Kemudian Allah (memperhatikan) apa yang kamu kerjakan (di 
dunia itu). 
(HR. Muslim, No. 4925, Kitāb: Dzikir, Doa, Taubat, dan Istighfar, Bāb: Kebanyakan 
Penduduk Surga adalah Orang-Orang Miskin) 
 
No. 280 
Nabi bersabda: 

 سٌيْـَق انَـَثَّدحَ لُيعِسمَْإِ انَـَثَّدحَ دٍيعِسَ نُبْ يىَيحَْ انَـَثَّدحَ هُلَ ظُفَّْللاوَ تمٍِاحَ نُبْ دَُّممحَُ نيِثََّدحَ و ح دٍلِاخَ بيِأَ نِبْ لَيعِسمَْإِ نْعَ
 امَ لُثْمِ َّلاإِ ةِرَخِلآْا فيِ ايَـْنُّدلا امَ Dَِّاوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لاُوقُـَي رٍهْفِ نيِبَ اخَأَ ادًرِوْـَتسْمُ تُعْسمَِ لَاقَ
 عُجِرْـَت بمَِ رْظُنْـَيلْـَف مِّيَلْا فيِ ةِبَاَّبَّسلِ� يىَيحَْ رَاشَأَوَ هِذِهَ هُعَـَبصْإِ مْكُدُحَأَ لُعَيجَْ

Artinya: Dari Isma'il bin Abu Khalid. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Hatim, 
teks miliknya, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami Isma'il telah menceritakan kepada kami Qais berkata: “Aku mendengar Mustaurid 
salah seorang dari bani Fihr berkata, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: Demi Allah, tidaklah dunia di akhirat kecuali seperti sesuatu yang 
dijadikan oleh jari salah seorang dari kalian – Yahya berisyarat dengan jari telunjuk di laut 
– maka perhatikanlah apa yang dibawa." Disebutkan dalam mereka semua selain Yahya: 
Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Itu." Disebutkan dalam 
hadits Abu Usamah dari Al-Mustaurad bin Syaddad dari Bani Firh, juga dalam haditsnya 
disebutkan: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda dan Isma'il berisyarat dengan 
jari jempol. 
(HR. Muslim, No.  510 , Kitāb: Surga: Sifat dan Penghuninya, Bāb:  Dunia itu Fana, dan 
Penjelasan tentang Penghimpunan Manusia di Hari Kiamat)  
 
No. 281 
Nabi bersabda: 

 تْنَذَآ دْقَ ايَـْنُّدلا َّنإِفَ دُعْـَب اَّمأَ لَاقَ َّثمُ هِيْلَعَ نىَثْأَوَ Dََّا دَمِحَفَ نَاوَزْغَ نُبْ ةُبَْـتعُ انَـَبطَخَ لَاقَ يِّوِدَعَلْا يرٍْمَعُ نِبْ دِلِاخَ نْعَ
 لَاوَزَ لاَ رٍادَ لىَإِ اهَْـنمِ نَولُقِتَْـنمُ مْكَُّنإِوَ اهَـُبحِاصَ اَُّ«اصَتَـَي ءَِ¤لإِْا ةِبَابَصُكَ ةٌبَابَصُ َّلاإِ اهَْـنمِ قَبْـَي لمَْوَ ءَاَّذحَ تَّْلوَوَ مٍرْصَبِ
 كُرِدْيُ لاَ امًاعَ ينَعِبْسَ اهَيفِ يوِهْـَيـَف مََّنهَجَ ةِفَشَ نْمِ ىقَلْـُي رَجَلحَْا َّنأَ انَلَ رَكِذُ دْقَ هَُّنإِفَ مْكُتِرَضْبحَِ امَ يرِْبخَِ اولُقِتَـْنافَ الهََ



 

86 
 

 َّينَتِأْيَلَوَ ةًنَسَ ينَعِبَرْأَ ةُيرَسِمَ ةَِّنلجَْا عِيرِاصَمَ نْمِ ينِْعَارَصْمِ ينَْبَ امَ َّنأَ انَلَ رَكِذُ دْقَلَوَ مْتُْـبجِعَـَفأَ َّنلأََمْتُلَ Dَِّاوَ وَ ارًعْـَق الهََ
 َّلاإِ مٌاعَطَ انَلَ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ ةٍعَْـبسَ عَبِاسَ نيِتُـْيأَرَ دْقَلَوَ مِاحَزِّلا نْمِ ظٌيظِكَ وَهُوَ مٌوْـَي اهَْـيلَعَ
 دٌعْسَ رَزََّـتاوَ اهَفِصْنِبِ تُرْزََّـتافَ كٍلِامَ نِبْ دِعْسَ ينَْبَوَ نيِيْـَب اهَـُتقْقَشَفَ ةًدَرْـُب تُطْقَـَتلْافَ انَـُقادَشْأَ تْحَرِقَ َّتىحَ رِجََّشلا قُرَوَ
 يسِفْـَن فيِ نَوكُأَ نْأَ Dَِِّ� ذُوعُأَ نيِّإِوَ رِاصَمْلأَْا نْمِ رٍصْمِ ىلَعَ ايرًمِأَ حَبَصْأَ َّلاإِ دٌحَأَ اَّنمِ مَوْـَيلْا حَبَصْأَ امَفَ اهَفِصْنِبِ
 نَوبُرِّتجَُوَ نَوبرُُخْتَسَفَ اكًلْمُ اهَتِبَقِاعَ رُخِآ نَوكُيَ َّتىحَ تْخَسَانَـَت َّلاإِ ُّطقَ ةٌَّوـُبـُن نْكُتَ لمَْ اََّ�إِوَ ايرًغِصَ Dَِّا دَنْعِوَ امًيظِعَ
 َ¤دَعْـَب ءَارَمَلأُْا

Artinya: Dari Khalid bin Umair Al-Adawi berkata: Utbah bin Ghazwan berkhotbah, ia 
memuja dan memuji Allah, setelah itu berkata: “Amma ba'du, sesungguhnya dunia telah 
memberitahukan akan lenyap dan tidak ada yang tersisa selain sisa seperti sisa air minum di 
bejana yang diminum oleh pemiliknya. Sesungguhnya kalian akan berpindah 
meninggalkannya menuju negeri yang tidak akan lenyap, karena itu pindahlah dengan 
membawa sesuatu yang terbaik yang ada dihadapan kalian karena telah disebutkan pada 
kami bahwa sebuah batu dilemparkan dari tepi neraka jahanam lalu jatuh ke dalamnya 
selama tujuh puluh tahun belum juga mengenai dasarnya. Demi Allah, neraka jahanam itu 
akan dipenuhi. Apa kalian heran? Dan telah disebutkan kepada kami bahwa dua daun pintu 
diantara sekian pintu surga (seluas) perjalanan empat puluh tahun, suatu hari nanti pintu itu 
akan penuh sesak. Aku pernah melihat diriku sebagai orang ketujuh dari tujuh orang yang 
bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, kami tidak memiliki makanan apa pun 
selain daun pepohonan hingga sudut mulut kami terluka, aku mengambil selimut lalu aku 
belah dua, untukku dan Sa'ad bin Malik. Separuhnya aku kenakan sarung dan separuhnya 
lagi dikenakan Sa'ad. Kini, setiap orang dari kami telah menjadi pemimpin salah satu 
wilayah dan sesungguhnya aku berlindung kepada Allah menjadi orang besar sementara 
disisi Allah kecil. Sesungguhnya tidak ada satu kenabian pun melainkan berseling-seling 
hingga akhirnya menjadi kerajaan. Kalian akan mengalaminya dan merasakan menjadi para 
pemimpin setelah kami.” Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Umar bin Salith telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman bin Al-Mughirah telah menceritakan kepada kami 
Humaid bin Hilal dari Khalid bin Umair, ia menemui masa Jahilyah, ia berkata: Utbah bin 
Ghazwan berkhotbah, ia adalah pemimpin Bashrah. Khalid menyebut seperti hadits Syaiban. 
(HR. Muslim, No. 5268, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati, Bāb:  Bab) 

f. Mencintai Kekayaan serta Berlomba dalam Mendapatkannya  
 
No. 282 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Fajr (89) ayat 18-20 

 )20( ا½جمَ ا½بحُ لَامَلْا نَوُّبتحُِوَ )19( ا½ملَ لاًكْأَ ثَاَُّترلا نَولُكÕَُْوَ )18( ينِكِسْمِلْا مِاعَطَ ىلَعَ نَوُّضاتحََ لاَوَ
Artinya: Dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin (18), sedangkan 
kamu memakan harta warisan dengan cara mencampurbaurkan (yang halal dan yang haram) 
(19), dan kamu mencintai harta dengan kecintaan yang berlebihan (20). 
 
No. 283 
Nabi bersabda: 

 نْمِ ً�دِاوَ مَدَآ نِبْلاِ َّنأَ وْلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ كٍلِامَ نُبْ سُنَأَ نيِبرََخْأَ لَاقَ بٍاهَشِ نِبْا نْعَ
 بõََ نْمَ ىلَعَُ Dَّا بُوتُـَيوَ بُاَُّترلا َّلاإِ هُافَ لأََيمَْ نْلَوَ نَِ�دِاوَ هُلَ نَوكُيَ نْأَ َّبحَأَ بٍهَذَ
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Artinya: Dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Sekiranya anak Adam memiliki sebukit 
emas, niscaya ia akan mengharapkan dua bukit emas lagi, dan tidaklah mulutnya dipenuhi 
melainkan dengan tanah, dan Allah akan menerima taubat siapa yang bertaubat." Abu Walid 
mengatakan kepada kami: “Telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari 
Tsabit dari Anas dari Ubay dia berkata: 'Kami berpendapat hal ini dari ayat Al-Qur'an, 
hingga turun surat 'Al-Haakumut takaatsur'. 
(HR. Muslim, No. 5959, Kitāb: Hal-Hal yang Melunakkan Hati, Bāb: Mewaspadai Fitnah 
Hartawi) 
 
No. 284 
Nabi bersabda: 

 فَرَصَنْا َّثمُ تِيِّمَلْا ىلَعَ هُتَلاَصَ دٍحُأُ لِهْأَ ىلَعَ ىَّلصَفَ امًوْـَي جَرَخَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ رٍمِاعَ نِبْ ةَبَقْعُ نْعَ
 نِئِازَخَ حَيتِافَمَ تُيطِعْأُ نيِّإِوَ نَلآْا يضِوْحَ لىَإِ رُظُنْلأََ Dَِّاوَ نيِّإِوَ مْكُيْلَعَ دٌيهِشَ َ¤أَوَ مْكُلَ طٌرَـَف نيِّإِ لَاقَـَف برَِنْمِلْا لىَإِ
 اهَيفِ اوسُفَانَـَت نْأَ مْكُيْلَعَ فُاخَأَ نْكِلَوَ يدِعْـَب اوكُرِشْتُ نْأَ مْكُيْلَعَ فُاخَأَ امَ Dَِّاوَ نيِّإِوَ ضِرْلأَْا حَيتِافَمَ وْأَ ضِرْلأَْا

Artinya: Dari Abu Al-Khair dari 'Uqbah bin 'Amir bahwa Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam 
pada suatu hari keluar untuk menyalatkan syuhada perang Uhud sebagaimana salat untuk 
mayat. Kemudian Beliau pergi menuju mimbar lalu bersabda: "Sungguh aku ini yang 
terdepan dari kalian dan aku menjadi saksi atas kalian. Dan aku, demi Allah, sekarang 
sedang melihat telagaku (yang di surga) dan aku telah diberikan kunci-kunci kekayaan bumi 
atau kunci-kunci bumi (dunia). Demi Allah, sungguh aku tidak khawatir kepada kalian 
bahwa kalian akan menyekutukan (Allah) kembali sepeninggal aku. Namun yang aku 
khawatirkan terhadap kalian adalah kalian akan memperebutkan (kekayaan) duniawi ini." 
(HR. Bukhari, No. 1258, Kitāb: Jenazah, Bāb:  Menyalati Orang yang Mati Syahid) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan : 

 ءِايَحْلأَْلِ عِدِّوَمُلْاكَ برََنْمِلْا دَعِصَ َّثمُ دٍحُأُ ىلَْـتـَق ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىَّلصَ لَاقَ رٍمِاعَ نِبْ ةَبَقْعُ نْعَ
 نْأَ مْكُيْلَعَ ىشَخْأَ تُسْلَ نيِّإِ ةِفَحْلجُْا لىَإِ ةَلَـْيأَ ينَْبَ امَكَ هُضَرْعَ َّنإِوَ ضِوْلحَْا ىلَعَ مْكُطُرَـَف نيِّإِ لَاقَـَف تِاوَمْلأَْاوَ
 مْكُلَْـبـَق نَاكَ نْمَ كَلَهَ امَكَ اوكُلِهْـَتـَف اولُتِتَقْـَتوَ اهَيفِ اوسُفَانَـَت نْأَ ايَـْنُّدلا مْكُيْلَعَ ىشَخْأَ نيِّكِلَوَ يدِعْـَب اوكُرِشْتُ

Artinya: Dari Yazid bin Abu Habib dari Martsad dari 'Uqbah bin 'Amir Radliyallahu 
‘anhuRasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah bersabda mengenai para korban 
perang Uhud. Beliau naik ke mimbar seolah-olah memberi amanat kepada yang masih hidup 
dan yang telah syahid. Sabda beliau: "Aku mendahului kalian ke telaga. Lebar telaga itu 
sejauh antara Ailah ke Juhfah. Aku tidak khawatir bahwa kalian akan kembali musyrik 
sepeninggalku. Tetapi yang aku takutkan ialah kamu terpengaruh oleh dunia. Kalian 
berlomba-lomba untuk mendapatkannya kemudian berbunuh-bunuhan, dan akhirnya kalian 
musnah seperti kemusnahan umat sebelum kalian." Kata 'Uqbah: "Itulah yang terakhir kali 
aku melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berpidato di mimbar." 
(HR. Muslim, No. 4249, Kitāb: Keutamaan, Bāb:  Penetapan tentang Telaga Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam) 
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No. 285 
Nabi bersabda: 

 نَاكَ نْمَ اكَلَهْأَ مَهَرْدِّلاوَ رَانَيدِّلا هِذِهَ َّنإِ":لَاقَ , مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ ،ىسَومُ بيِأَ نْعَ ،لٍئِاوَ بيِأَ نْعَ
 مْكُيْكَلِهْمُ لاإِ اهمَُارَأُ لاوَ ،مْكُلَْـبـَق

Artinya: Dari Abu Musa Al-Asy’ari, dari Nabi Shallallahu alaihi Wasallam bersabda:  
“Sesungguhnya dinar dan dirham ini telah menghancurkan orang-orang sebelum kamu, dan 
aku tidak melihatnya hanya akan menjadi perusak kamu.” 
(HR.At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabīr, No. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini hasan)  
 
No. 286 
Nabi bersabda: 

 صُرْلحِْاوَ لِامَلْا ىلَعَ صُرْلحِْا نِاتَـَنـْثا هُنْمِ ُّبشِتَوَ مَدَآ نُبْا مُرَهْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ سٍنَأَ نْعَ
 رِمُعُلْا ىلَعَ

Artinya: Dari Anas ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Setiap 
manusia pasti akan menjadi tua. Namun jiwanya tetap muda mengenai dua perkara, yaitu: 
Tamak akan harta benda dan selalu ingin panjang umur."  
(HR. Muslim, No. 1736, Kitāb: Zakat, Bāb:  Larangan untuk rakus kepada dunia. Dan telah 
menceritakan kepadaku Abu Ghassan Al-Misma'i dan Muhammad bin Al-Mutsanna 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Hisyam telah menceritakan 
kepadaku bapakku dari Qatadah dari Anas bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda dengan hadits yang semisal. Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah ia berkata, saya mendengar 
Qatadah menceritakan dari Anas bin Malik dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, dengan 
hadits yang serupa.) 
 
No. 287 
Nabi bersabda: 

 اوتُفَـَتلْافَ امًاعَطَ لُمِتحَْ يرٌعِ تْلَـَبـْقأَ ذْإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ يلِّصَنُ نُنحَْ امَنَْـيـَب لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نُبْ رُبِاجَ انَـَثَّدحَ 
 اوًلهَْ وْأَ ةًرَاتجَِ اوْأَرَ اذَإِوَ { ةُيَلآْا هِذِهَ تْلَزَـَنـَف لاًجُرَ رَشَعَ انَـْثا َّلاإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ يَقِبَ امَ َّتىحَ اهَْـيلَإِ
 } امًئِاقَ كَوكُرَـَتوَ اهَْـيلَإِ اوُّضفَـْنا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Za'idah dari Hushain dari Salim bin Abu Al-Ja'd 
berkata, telah menceritakan kepada kami Jabir bin 'Abdullah berkata, "Ketika kami sedang 
salat bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam tiba-tiba datang rombongan dagang yang 
membawa makanan. Orang-orang pun melirik (dan berhamburan pergi) mendatangi 
rombongan tersebut, hingga tidak ada orang yang tersisa bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam kecuali hanya dua belas orang. Maka turunlah ayat ini: “Dan apabila mereka 
melihat perdagangan atau permainan, maka mereka bubar untuk menuju kepadanya dan 
mereka meninggalkan kamu ketika kamu sedang berdiri menyampaikan berkhotbah” (Qs. 
Al Jumu'ah: 12).” 
(HR. Muslim, No. 884, Kitāb: Jum'at, Bāb: Jika Manusia Berhamburan Keluar 
Meninggalkan Imam maka Salatnya Imam dengan Jamaah yang Tersisa Dibolehkan) 
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No. 288 
Nabi bersabda: 

 لُامَلْا هِيْلَإِ نَوبُهَذْيَ يذَِّلا ايَـْنُّدلا لِهْأَ بَاسَحْأَ َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَيْرَـُب نِبْا نْعَ
Artinya: Dari Husain bin Waqid dari Ibnu Buraidah dari ayahnya, ia berkata: “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Sesungguhnya keturunan-keturunan penduduk 
dunia yang mereka tuju adalah harta’.” 
(HR. An-Nasai. No. 3173, Kitāb: Penikahan, Bāb:  Keutamaan mempunyai harta. Hadits ini 
dipandang hasan dalam Shahih Al-Jami’) 
 

 ىوَقَّْـتلا مُرَكَلْاوَ لُامَلْا بُسَلحَْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ بٍدَنْجُ نِبْ ةَرَسمَُ نْعَ
Artinya: Dari Samurah bin Jundab dia berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Kehormatan adalah (dengan) harta sedangkan kemuliaan adalah (dengan) 
ketakwaan." 
(HR. Ibnu Majah, No. 4209, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Wara' dan Taqwa. Hadits ini shahih) 
 
No. 289 
Nabi bersabda: 

 لُامَلْا تيَِّمأُ ةُنَْـتفِوَ ةًنَْـتفِ ةٍَّمأُ لِّكُلِ َّنإِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُعْسمَِ لَاقَ ضٍايَعِ نِبْ بِعْكَ نْعَ
Artinya: Dari Ka'ab bin 'Iyadl berkata, Aku mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Sesungguhnya setiap ummat itu memiliki fitnah dan fitnah umatku adalah harta.” 
(HR. At-Tirmidzi, No, 2258, Kitāb: Zuhud,  Bāb:  Godaan Umat ini pada Harta. Berkata 
Abu Isa: “Hadits ini hasan shahih gharib, kami hanya mengetahuinya dari hadits Mu'awiyah 
bin Shalih”) 
 
No. 290 
Nabi bersabda: 

 تُعْسمَِ :لُوقُـَت ،بِلَِّطمُلْا دِبْعَ نب ةَزَحمَْ تَتحَْ تْنَاكَوَ ،دٍهْـَق نب سِيْـَق تَنب ةَلَوْخَ تُعْسمَِ :لَاقَ ،دِيلِوَلْا نب دِيْـَبعُ نْعَ
 ضٍوِّخَتَمُ َّبرُوَ ،هِيفِ هُلَ كَرِوبُ هِقِّبحَِ هُبَاصَأَ نْمَفَ ةٌوَلْحُ ةٌرَضِخَ لَامَلْا اذَهَ َّنإِ:لُوقُـَي ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ
 .ةِمَايَقِلْا مَوْـَي رُاَّنلا هُلَ هِلِوسُرَوَ Dَِّا لِامَ نْمِ هُسُفْـَن تْءَاشَ امَيفِ

Artinya: Dari Ubaid ibnu Walid, Aku mendengar Khaulah binti Qais bin Qohd, Ia 
mendengar Nabi bersabda: “Sesungguhnya harta ini adalah hijau dan manis. Barang siapa 
memperolehnya dengan cara yang benar, niscaya akan diberkahi. Bisa jadi, ada orang 
berbuat sesuai dengan hawa nafsunya terhadap harta Allah ‘Azza wa Jalla dan Rasul-Nya, 
karena itu tidak ada balasan baginya kecuali neraka dihari kiamat.”  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No, 20046.   Imam Al-Haitsami memandang 
perawinya kuat (tsiqah) dan perawi ‘Amrah Al-Harits marfu’ dengan sanad hasan) 
 
No. 291 
Nabi bersabda: 

 دُهِاَّشلا غْلِّـَبـُيلِ ينَيِّرِعَشْلأَْا عَمِاسَ َ� لَاقَ ةُافَوَلْا هُتْرَضَحَ اَّملَ َّيرِعَشْلأَْا كٍلِامَ َ�أَ َّنأَ يِّمِرَضْلحَْا دٍيْـَبعُ نِبْ حِيْرَشُ نْعَ
 ةِرَخِلآْا ةُوَلْحُ ايَـْنُّدلا ةَُّرمُوَ ةِرَخِلآْا ةَُّرمُ ايَـْنُّدلا ةُوَلْحُ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّإِ بَئِاغَلْا مْكُنْمِ

Artinya: Dari Syuraih bin 'Ubaid Al-Hadhrami bahwa Abu Malik Al-Asy'ari saat sekarat 
berkata: Wahai kaum Asy'ari yang mendengar, hendaklah yang hadir diantara kalian 
menyampaikan pada yang tidak hadir, aku mendengar Rasulullah Shallallahu ’alaihi 
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Wasallam bersabda: "Manisnya dunia adalah getirnya akhirat dan getirnya dunia adalah 
manisnya akhirat." 
(HR. Ahmad, No. 21826, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Abu Malik Al-
Asy'ari Radliyallahu ta'ala 'anhu, perawi hadits ini dipandang kuat (tsiqah)) 
 
No. 292 
Nabi bersabda: 

 :ُ Dَّا هُنَعَلَ نُاطَيَّْشلا لَاقَ : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ : لَاقَ ، هِيبِأَ نْعَ ، نِحمََّْرلا دِبْعَ نب ةَمَلَسَ بيِأَ نْعَ
 هُقُافَـْنإِوَ ، هِلِّحِ يرِْغَ نْمِ لَامَلْا هُذُخْأَ : َّنِِ« حُورُأَوَ َّنِِ« هِيْلَعَ ودُغْأَ ، ثٍلاثَ ىدَحْإِ نْمِ لِامَلْا بُحِاصَ نيِّمِ مَلَسْيَ نْلَ

 .هِقِّحَ نْمِ هُعُـَنمْيَـَف هِيْلَإِ هُبُبِّحَأُوَ ، هِقِّحَ يرِْغَ فيِ
Artinya: Dari Abi Salamah ibn Abdur Rahman dari ayahnya menceritakan bahwa Rasulullah 
bersabda: “Setan berkata, tidak akan selamat pemilik harta dari satu di atas tiga hal ini, aku 
selalu bisiki ia: ‘hartanya diperoleh dari sesuatu yg haram, dibelanjakan bukan disesuatu yg 
semestinya dan senantiasa aku jadikan orang mencintai harta sehingga ia tidak mau 
mengeluarkan yang semestinya dikeluarkan’.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 292. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
Hasan) 
 
No. 293 
Nabi bersabda: 

 امَوَ رَـُثاكََّتلا مْكُيْلَعَ ىشَخْأَ نْكِلَوَ رَقْفَلْا مْكُيْلَعَ ىشَخْأَ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 دَمْعَلْا مْكُيْلَعَ ىشَخْأَ نْكِلَوَ أَطَلخَْا مْكُيْلَعَ ىشَخْأَ

Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam Bersabda: 
"Aku tidak kawatir jika kalian fakir akan tetapi yang aku kawatirkan atas kalian adalah 
melimpahnya harta, dan aku juga tidak khawatir jika kalian berbuat kesalahan. Akan tetapi, 
yang aku kawatirkan atas kalian adalah kesengajaan." 
(HR. Ahmad, No. 7728,  Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits 
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu. Hadits ini perawinya shahih) 
 
No. 294 
Nabi bersabda: 

 وَهُوَ اللهَ يَقِلَ ايًئِارَمُ لاًلاَحَ اَِ« ارًثِاكَمُ ايَـْنُّدلا بَلَطَ نْمَوَ ....: هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ لَاقَ  :لَاقَ ،ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
  نُابَصْغَ هَيْلَعَ

Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata, bersabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam: 
“Barangsiapa mencari (kenikmatan) dunia secara halal untuk ditumpuk-tumpuk dan pamer 
kepada sesama, maka di hari kiamat ia akan bertemu Allah sedang Allah murka kepadanya.” 
(HR. Al-Baihaqi, Syu’ab Al-Imān, No.9987; HR. Ibnu Abi Syaibah, Mushanaf, No. 7, vol 5 
/ hlm. 278)  
 
No. 295 
Nabi bersabda: 

 نيِآرَ اَّملَـَف مََّلسَوَ هِلِآوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ تُمْدِقَ :لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ،ُّيرِقَْـنمِلْا مٍصِاعَ نُبْ سُيْـَق نيِثََّدحَ
 لاَ يذَِّلا لُامَلْا امَ Dَِّا لَوسُرَ َ� :تُلْقُـَف ،هُثُدِّحَأُ تُلْعَجَفَ هُتُْـيـَتأَ تُلْزَـَن اَّملَـَف ،" رِبَوَلْا لِهْأَ دُيِّسَ اذَهَ " :لُوقُـَي هُتُعْسمَِ
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 بِاحَصْلأَِ لٌيْوَوَ ،نَوُّتسِّلا رُـَثكْلأَْا نَوعُـَبرْلأَْا لُامَلْا مَعْنِ " :لَاقَـَف ؟اورُـُثكَ لٍايَعِوَ نيِفَاضَ فٍيْضَ نْمِ ةٌعَبِتَ هِيفِ َّيلَعَ نُوكُيَ
 هِذِهَ مَرَكْأَ امَ Dَِّا َّبيِنَ َ� :تُلْـُق ،" َّترَعْمُلْاوَ عَنِاقَلْا مَعَطْأَوَ ،اهَرَهْظَ رَقَـْفأَوَ ،اßََِّدبجِِوَ اهَلِسْرِ فيِ ىطَعْأَ نْمَ َّلاإِ ينَئِمِلْا
 اوُّدعُـَت :تُلْـُق " ؟عُنَصْتَ فَيْكَفَ " :لَاقَ يلِبِإِ ةِرَـْثكَبِ هِيفِ َ¤أَ يذَِّلا يدِاوَلِْ� َّلتحَِ لاَ Dَِّا َّبيِنَ َ� ،اهَـَنسَحْأَوَ قَلاَخْلأَْا
 ....  ،هِبِ بَهَذَوَ يرٍعِبَ سِأْرَبِ ذَخَأَ ءَاشَ نْمَفَ سَاَّنلا اوُّدعُـَتوَ لَبِلإِْا

Artinya: Qais ibn Ashim Al-Minfari pernah menceritakan kepada saya bahwa: “Aku 
mendatangi Rasulullah, saat ini melihatku, aku mendengar Rasulullah berkata, ‘ini adalah 
pemimpin penduduk nomaden.’, maka aku kemudian mendatangi Rasulullah dan aku 
berkata kepada beliau: ‘Wahai Rasulullah harta apa yang tidak menjadi beban bagiku ketika 
aku menjamu tamu, atau banyak keluarga yg aku nafkahi?’”. “Sebaik-baiknya harta adalah 
yang berjumlah 40 sampai 60 ke atas, maka celakalah orang yg memiliki banyak harta 
kecuali ia mengeluarkan zakatnya, memberi makan orang yang membutuhkan.”, aku 
berkata: “Sungguh ini adalah akhlak yang mulia, ya Rasulullah, sungguh unta-untaku yang 
ada di lembahku tidak halal bagiku (aku sedekahkan)”. “Bagaimana yg kamu maksud?”. 
“Hitunglah untaku dan orang yg ada, maka barang siapa yg ingin mengambil untaku, maka 
silahkan ambil.” 
(HR. At-Thabrani, Al-Kabir, No. 15263, vol. 3 / hlm. 107-108; HR. Imam Al-Hakim, 
Mustadrak, No. 6643. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini hasan) 
 
No. 296 
Nabi bersabda: 

 َ� لَاقَـَف يشِيمَْ لٌجُرَ هõَُأَ ذْإِ سِاَّنللِ ازًرَِ� امًوْـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 لَوسُرَ َ� لَاقَ رِخِلآْا ثِعْـَبلِْ� نَمِؤْـُتوَ هِئِاقَلِوَ هِلِسُرُوَ هِبِتُكُوَ هِتِكَئِلاَمَوَ Dَِِّ� نَمِؤْـُت نْأَ نُايمَلإِْا لَاقَ نُايمَلإِْا امَ Dَِّا لَوسُرَ
 نَاضَمَرَ مَوصُتَوَ ةَضَورُفْمَلْا ةَاكََّزلا تيَِؤْـُتوَ ةَلاََّصلا مَيقِتُوَ ائًْـيشَ هِبِ كَرِشْتُ لاَوَ Dََّا دَبُعْـَت نْأَ مُلاَسْلإِْا لَاقَ مُلاَسْلإِْا امَ Dَِّا
 Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَ كَارَـَي هَُّنإِفَ هُارَـَت نْكُتَ لمَْ نْإِفَ هُارَـَت كََّنأَكَ Dََّا دَبُعْـَت نْأَ نُاسَحْلإِْا لَاقَ نُاسَحْلإِْا امَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَ
 كَاذَفَ اهَـَتَّـبرَ ةُأَرْمَلْا تْدَلَوَ اذَإِ اهَطِارَشْأَ نْعَ كَثُدِّحَأُسَ نْكِلَوَ لِئِاَّسلا نْمِ مَلَعَِْ´ اهَْـنعَ لُوئُسْمَلْا امَ لَاقَ ةُعَاَّسلا تىَمَ
 هُدَنْعِ Dََّا َّنإِ {ُ Dَّا َّلاإِ َّنهُمُلَعْـَي لاَ سٍخمَْ فيِ اهَطِارَشْأَ نْمِ كَاذَفَ سِاَّنلا سَوءُرُ ةُارَعُلْا ةُافَلحُْا نَاكَ اذَإِوَ اهَطِارَشْأَ نْمِ
 ائًْـيشَ اوْرَـَي مْلَـَف اوُّديرَُلِ اوذُخَأَفَ َّيلَعَ اوُّدرُ لَاقَـَف لُجَُّرلا فَرَصَنْا َّثمُ } مِاحَرْلأَْا فيِ امَ مُلَعْـَيوَ ثَيْغَلْا لُزِنْـُيوَ ةِعَاَّسلا مُلْعِ
 مْهُـَنيدِ سَاَّنلا مَلِّعَـُيلِ ءَاجَ لُيبرِْجِ اذَهَ لَاقَـَف

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhubahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Pada suatu hari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sedang 
berada bersama kami, lalu datanglah seorang laki-laki dengan berjalan kaki, lantas bertanya: 
‘Wahai Rasulullah, apakah iman itu?’, beliau menjawab: ‘Engkau beriman kepada Allah, 
malaikat-Nya, para Rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, dan hari akhir.’, lalu ia bertanya lagi: 
‘Wahai Rasulullah, apakah Islam itu?’, beliau menjawab: ‘Kamu beribadah kepada Allah 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, menegakkan salat, menunaikan zakat, 
dan puasa di bulan Ramadhan.’, kemudian ia bertanya lagi: ‘Wahai Muhammad, apakah 
Ihsan itu?’, beliau menjawab: ‘Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. 
Jika engkau tidak dapat melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu.’, ia bertanya lagi, 
‘Kapan hari kiamat datang?’, beliau menjawab: ‘Orang yang ditanya tentangnya tidak lebih 
tahu dari orang yang bertanya, namun aku akan memberitahukan kepadamu tanda-tandanya, 
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apabila seorang budak perempuan melahirkan anak majikannya, di antara tandanya juga 
orang yang bertelanjang kaki dan dada menjadi pemimpin manusia. Itulah diantara tanda-
tandanya.’ Ada lima hal yang tidak dapat mengetahuinya kecuali Allah saja: ‘Sesungguhnya 
Allahlah yang mengetahui kapan terjadinya hari kiamat, kapan turunnya hujan, dan 
mengetahui apa yang ada di dalam rahim-rahim ibu.’ Kemudian orang yang bertanya tadi 
pergi. Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: 'Panggilkan orang itu!’ Maka para sahabat 
itu mencarinya untuk memanggilnya namun mereka tidak melihat sesuatu pun. Kemudian 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 'Sesungguhnya itu Jibril, dia datang untuk 
mengajari manusia perkara agamanya.' 
(HR. Bukhari, No. 4404, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb:  [Bab] Surat Luqman ayat 34) 
 
No. 297 
Nabi bersabda: 

 لَخَدَ نِيَّْدلاوَ لِولُغُلْاوَ برِْكِلْا ثٍلاَثَ نْمِ ءٌيرِبَ وَهُوَ تَامَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ نََ�وْـَث نْعَ
 ةََّنلجَْا

Artinya: Dari Salim bin Abul Ja'd dari Tsauban ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Barangsiapa meninggal dalam keadaan terbebas dari tiga hal: 
sombong, mencuri harta ganimah dan hutang, maka ia akan masuk surga." Dalam bab ini 
ada hadits serupa dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al-Juhani. 
(HR.At-Tirmidzi, No. 1497, Kitāb: Ekspedisi, Bāb:  Ghulul , Hadits shahih) 
 
No. 298 
Nabi bersabda: 

 لٌيبخَِ لاَوَ نٌاَّنمَ لاَوَ ٌّبخِ ةََّنلجَْا لُخُدْيَ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ قِيدِّصِّلا رٍكْبَ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Bakr Ash-Shiddiq dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau 
bersabda: "Tidak akan masuk surga yaitu khibbun (penipu dan selalu membuat kerusakan di 
tengah manusia) dan al-mannan (seorang yang membangga-banggakan kebaikannya)."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 1886, Kitāb: Berbakti dan Menyambung Silaturahmi, Bāb:  Bakhil. 
Abu Isa berkata ini adalah hadits hasan gharib) 
 
No. 299 
Nabi bersabda: 

 ، رٌقْـَف عَمََّطلا َّنأَ نَومُلَعْـَت " : هِتِبَطْخُ فيِ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ لَاقَ : لَاقَ , هِيبِأَ نْعَ ، ةَوَرْعُ نُبْ مُاشَهِ َ¤برََخْأَ َ¤برََخْأَ
 . " مْهُْـنعَ نىَغْـَتسْا سِاَّنلا دَنْعِ اَّممِ سَيِأَ نْمَ هَُّنإِوَ ، نىًغِ سََ�لإِا َّنأَوَ

Artinya: Hisyam ibn Urwah mengabarkan kepada kita dari ayahnya bahwa Umar ibn 
Khattab berkata di khotbahnya: “Ketahuilah bahwasanya ketamakan adalah kefakiran, serta 
merasa cukup adalah kekayaan, maka barang siapa yang tidak tamak kepada apa yang 
dimiliki orang lain, ia termasuk orang yang kaya.” 
(Riwayat Ibnu Al-Mubarok, Ismail bin Muhammad Al-'Ajluni Al-Jarrahi Kasyfu Al-Khafa 
wa Muzil Al-Ilbas, No. 3210. Disebutkan oleh Ali ibn Abd-Al-Malik Al-Hindi dalam Kitāb 
Kanzul Umāl, No.  44382) 
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g. Nilai Keberkahan dalam Harta 
 
No. 300 
Nabi bersabda: 

 دٍارَجَ لُجْرِ هِيْلَعَ َّرخَ ً¤َ�رْعُ لُسِتَغْـَي بُوُّيأَ امَنَْـيـَب لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ليِ نىَغِ لاَ نْكِلَوَ بِّرَ َ� ىلَـَب لَاقَ ىرَـَت اَّمعَ كَتُْـيـَنغْأَ نْكُأَ لمَْأَ بُوُّيأَ َ� هُُّبرَ هُادَانَـَف هِبِوْـَث فيِ يثِيحَْ لَعَجَفَ بٍهَذَ نْمِ
 كَتِكَرَـَب نْعَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anha dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Ketika Nabi Ayub 'Alaihissalam sedang mandi dalam keadaan telanjang tiba-tiba 
jatuh kaki belalang yang terbuat dari emas lalu Ayyub mengambil dengan tangannya dan 
memasukkannya ke dalam pakaiannya.” Kemudian Rabbnya memanggilnya: "Wahai 
Ayyub, bukankah aku telah mencukupkan kamu dengan apa yang baru saja kamu lihat?". 
Ayub menjawab; "Benar, wahai Rabb. Namun aku tidak akan pernah merasa cukup dari 
barakah-Mu.” 
(HR. Bukhari, No. 3140 , Kitāb: Hadits-Hadits yang Meriwayatkan tentang para Nabi, Bāb:  
Firman Allah "Dan (ingatlah kisah) Ayyub ketika dia menyeru tuhannya…") 
 
No. 301 
Nabi bersabda: 

 هُدَبْعَ يلِتَْـبـَي لىَاعَـَتوَ كَرَابَـَت Dََّا َّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ ىأَرَ دْقَ َّلاإِ هُبُسَحْأَ لاَوَ مٍيْلَسُ نيِبَ دُحَأَ نيِثََّدحَ
 هُلَ كْرِابَـُي لمَْ ضَرْـَي لمَْ نْمَوَ هُعََّسوَوَ هِيفِ هُلَُ Dَّا كَرََ� هُلَ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا مَسَقَ ابمَِ يَضِرَ نْمَفَ هُاطَعْأَ ابمَِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il dari Yunus, telah menceritakan padaku 
Abul 'Alaa' bin Syikhir, telah menceritakan kepadaku seseorang dari bani Sulaim, dan aku 
tidak pernah menyangka kecuali telah melihat Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
bahwa Allah Tabaraka Wa Ta'ala akan menguji hamba-Nya dengan pemberian, barangsiapa 
rida terhadap pemberian Allah ‘Azza wa Jalla, maka Allah akan memberkahinya dan 
barangsiapa tidak rida maka Allah tidak akan memberkahinya." 
(HR. Ahmad, No. 19398 Kitāb: Musnad Penduduk Bashrah, Bāb:  Hadits 'Urfujah bin As'ad 
Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang bahwa perawi dalam hadits ini shahih) 
 
No. 302 
Nabi bersabda: 

 مَسْا رَكُذْيَ نْأَ يَسِنَ نْمَ:لَاقَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا نّأَ ،هِدِّجَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،نِحمََّْرلا دِبْعَ نب مُسِاقَلْا نيِثََّدحَ
 نَاكَ امَ ثَيبِلخَْا عُنَيمَْوَ ،ادًيدِجَ امًاعَطَ لُبِقْـَتسْيَ هَُّنإِفَ ،هِرِخِآوَ هِلَِّوأَ فيِ Dَِّا مِسْبِ :رُكُذْيَ ينَحِ لْقُـَيلْـَف هِمِاعَطَ لَِّوأَ فيِ Dَِّا
 .هُنْمِ بُيصِيُ

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Al-Qasim bin Abdurahman, dari bapaknya dari 
kakeknya bahwasanya Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda:m “Apabila salah 
seorang kamu makan hendaklah mengucapkan bismillah, maka jika ia lupa mengucapkan 
bismillah di awalnya, ucapkanlah: (dengan nama Allah di awal dan dia akhir) dengan 
demikian dia seperti makan dari awal lagi, dan setan terhalangi untuk ikut makan 
bersamanya, yang mana sebelumnya dia telah mendapat bagian dari makanan tersebut ” 
(HR.AtThabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 10200, `Imam Al-Haitsami memandang perawinya 
shahih) 
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No. 303 
Nabi bersabda: 

 لُوقُـَيـَف ،لاوزُهْمَ برََغْأَ ابًحِاشَ نِمِؤْمُلْا نَاطَيْشَ ىيرََفَ ،رِفِاكَلْا نَاطَيْشَ ىقَلْـَي نِمِؤْمُلْا نَاطَيْشَ َّنإِ":لَاقَ ،دٍوعُسْمَ نِبْا نِعَ
 مَعِطَ اذَإِ ،ءٍيْشَ لىَإِ هُعَمَ لُصِأَ امَ Dَِّاوَ لا :نِمِؤْمُلْا نُاطَيْشَ لُوقُـَيـَف ،تَكْلَهَ دْقَ ،كَيحَْوَ ؟كَلَ امَ :رِفِاكَلْا نُاطَيْشَ
 ،هِمِاعَطَ نْمِ لُكُآ نيِّكِلَ :رُخَلآا لُوقُـَيـَف ،Dَِّا مَسْا رَكَذَ هُتَْـيـَب لَخَدَ اذَإِوَ ،Dَِّا مَسْا رَكَذَ بَرِشَ اذَإِوَ ،Dَِّا مَسْا رَكَذَ
 ."لٌوزُهْمَ اذَهَوَ ،ٌّحاسَ اذَهَـَف ،هِشِارَفِ ىلَعَ مَُ¤أَوَ ،هِبِارَشَ نْمِ بُرَشْأَوَ

Artinya: Dari Ibnu Mas’ud ia berkata, kakeknya bahwasana Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Setan yang menemani muslim bertemu dengan setan yang menemani 
orang kafir. Setan muslim tampak kurus, kumal, dan kerempeng. Hingga dirinya ditanya 
oleh setan kafir ‘kasihan kau! Kenapa badanmu rusak?’. Dia menjawab ‘demi Allah, saya 
tidak bisa menikmati yang dia miliki, sedikitpun. Kalau makan, dia membaca bismillah. 
Kalau minum, dia membaca bismillah. Kalau masuk rumah, dia membaca bismillah.’ lalu 
setan kafir berkata ‘kalau saya, bisa menikmati sebagian makanan dia, bisa minum sebagian 
minumannya. Bahkan bisa ikut tidur di kasurnya’. 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabīr, No. 8694, vol.11 / hlm. 22. Hadits ini rijal haditsnya 
shahih) 
 
No. 304 
Nabi bersabda: 

 هُنْمِ لُكÌَُْ لُجَُّرلا لَازَ امَفَ يرٍعِشَ قِسْوَ رَطْشَ هُمَعَطْأَفَ هُمُعِطْتَسْيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ لاًجُرَ َّنأَ رٍبِاجَ نْعَ
 مْكُلَ مَاقَلَوَ هُنْمِ مْتُلْكَلأََ هُلْكِتَ لمَْ وْلَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَفَ هُلَاكَ َّتىحَ امَهُفُْـيضَوَ هُتُأَرَمْاوَ

Artinya: Dari Abu Zubair dari Jabir Radliyallahu ‘anhukatanya ada seorang laki-laki datang 
kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam meminta makanan, lalu beliau memberinya 
setengah gantang gandum. Maka orang tersebut makan setiap hari dari gandum itu bersama-
sama dengan istri dan tamu-tamunya, sehingga pada suatu ketika dia menakar gandum itu. 
Lalu dia datang kepada Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Maka beliau bersabda: 
"Seandainya engkau tidak menakarnya, engkau akan dapat makan gandum itu selamanya." 
(HR. Muslim, No. 4228 Kitāb: Keutamaan, Bāb: Mukjizat Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam) 
 
No. 305 
Nabi bersabda: 

 َّثمُ َّنهَُّمضَفَ ةِكَبرََلِْ� َّنهِيفِ Dََّا عُدْا Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف تٍارَمَتَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْـَتأَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ائًْـيشَ هُنْمِ ذَخÕَُْ نْأَ تَدْرَأَ امََّلكُ دِوَزْمِلْا اذَهَ فيِ وْأَ اذَهَ كَدِوَزْمِ فيِ َّنهُلْعَجْاوَ َّنهُذْخُ لَاقَـَف ةِكَبرََلِْ� َّنهِيفِ ليِ اعَدَ
 لُك5َُْ اَّنكُفَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ قٍسْوَ نْمِ اذَكَوَ اذَكَ رِمَّْتلا كَلِذَ نْمِ تُلْحمََ دْقَـَف ارًـْثـَن هُرْـُثْـنـَت لاَوَ هُذْخُفَ كَدَيَ هِيفِ لْخِدْأَفَ
 عَطَقَـْنا هَُّنإِفَ نَامَثْعُ لِتْـَق مُوْـَي نَاكَ َّتىحَ يوِقْحِ قُرِافَـُي لاَ نَاكَوَ مُعِطْنُوَ هُنْمِ

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata: "(Pada suatu hari) aku datang kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan membawa kurma, lalu aku berkata: ‘Wahai 
Rasulullah, berdoalah untukku dengan keberkahan kurma ini.’ Maka beliau menata kurma 
itu di depannya, kemudian beliau mendoakanku dengan keberkahan kurma tersebut. Beliau 
bersabda: ‘Ambillah kurma-kurma tersebut dan tempatkan di dalam karungmu ini, jika kamu 
ingin mengambil sedikit darinya, maka masukkan tanganmu ke dalam karung itu dan jangan 



 

95 
 

kamu tebarkan (tumpah ruahkan).’ Maka aku membawanya sekian dan sekian wasaq di jalan 
Allah, kami memakannya dan memberi makan orang dengannya, dan karung itu tak pernah 
lepas dari ikat sarungku, namun ketika Utsman terbunuh, karung itu terputus (terjatuh)."  
(HR. At-Tirmidzi, 3774 Kitāb: Budi Pekerti yang Terpuji, Bāb: Biografi Abu Hurairah 
Radhiyallahu 'anhu. Abu Isa berkata: "Hadits ini derajatnya hasan gharib melalui jalur ini, 
dan hadits ini juga diriwayatkan dari selain jalur ini dari Abu Hurairah.”) 
 
No. 306 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف تْلَاقَ ائًْـيشَ هُلَ جَرَخْأَفَ مَدِالخَْا تُرْمَأَفَ تْلَاقَ لَأَسَ لاًئِاسَ َّنأَ ةَشَئِاعَ نْعَ ةَوَرْعُ نْعَ 
 كِيْلَعَُ Dَّا يصِحْيُـَف يصِتحُْ لاَ ةُشَئِاعَ َ� الهََ

Artinya: Dari Urwah dari Aisyah bahwasanya ada seorang pengemis yang meminta-minta, 
maka saya memerintahkan seorang pembantu hingga kemudian ia memberi sesuatu 
untuknya. Lalu Nabi Shallallahu’alaihiwasallam bersabda: "Wahai Aisyah! Jangan kamu 
menghitung-hitungnya, maka Allah akan perhitungan terhadapmu." Abu Abdur Rahman 
berkata: “Dan saya mendengarnya dari Ibnu Abi Syaibah.” 
(HR.Ahmad, No. 23282, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Sayyidah 'Aisyah 
Radliyallahu 'anha) 
 
No. 307 
Nabi bersabda: 

 َّثمُ ايَقُّْسلا تِويُـُب دَنْعِ ةَِّرلحَْا لِصَِْ´ دٍعْسَ ضِرَِْ´ ىَّلصَ َّثمُ أََّضوَـَت مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَدَاتَـَق بيِأَ نْعَ
 لِهْلأَِ كَوعُدْأَ كَلُوسُرَوَ كَُّيبِنَوَ كَدُبْعَ دٌَّممحَُ َ¤أَوَ ةََّكمَ لِهْلأَِ كَاعَدَ كََّيبِنَوَ كَدَبْعَوَ كَلَيلِخَ مَيهِارَـْبإِ َّنإِ َّمهَُّللا لَاقَ
 انَْـيلَإِ بْبِّحَ َّمهَُّللا مْهِرِاثمَِوَ مْهِدِّمُوَ مْهِعِاصَ فيِ مْلهَُ كَرِابَـُت نْأَ كَوعُدْنَ ةََّكمَ لِهْلأَِ مُيهِارَـْبإِ هِبِ كَاعَدَ امَ لَثْمِ ةِنَيدِمَلْا
 ىلَعَ تَمَّْرحَ امَكَ اهَْـيـَتـَبلاَ ينَْبَ امَ تُمَّْرحَ دْقَ نيِّإِ َّمهَُّللا مٍّبخُِ ءٍَ�وَ نْمِ اَِ« امَ لْعَجْاوَ ةََّكمَ انَْـيلَإِ تَبَّْـبحَ امَكَ ةَنَيدِمَلْا
 مَرَلحَْا مَيهِارَـْبإِ نِاسَلِ

 
Artinya: Dari Abu Qatadah bahwa Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam berwudu 
kemudian salat ditanah Sa'ad di Ashlul Hurroh dirumah-rumah pemberi air minum 
kemudian beliau bersabda: "Ya Allah! Sesungguhnya Ibrahim adalah kekasih, hamba dan 
nabi-Mu, ia berdoa untuk penduduk Makkah, dan aku Muhammad hamba, Nabi dan rasul-
Mu, aku berdoa untuk penduduk Madinah seperti doa Ibrahim untuk Makkah, kami berdoa 
kepada-Mu agar Engkau memberkahi sha', mud, dan buah-buahan mereka. Ya Allah! 
Buatlah kami cinta Madinah seperti halnya Engkau membuat kami cinta Makkah, jadikanlah 
Makkah terhindar dari wabah penyakit, ya Allah! aku telah mengharamkan diantara tanah 
berbatunya seperti yang Kau haramkan Makkah melalui lisan Ibrahim." 
(HR.Ahmad, No. 21580, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Abu Qatadah Al-
Ansari Radliyallahu 'anhu) 
 

 َّمهَُّللا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ نِلاَوقُـَي ةَرَـْيرَهُ َ�أَوَ كٍلِامَ نَبْ دَعْسَ عَسمَِ هَُّنأَ ظُاَّرقَلْا Dَِّا دِبْعَ وبُأَ انَـَثَّدحَ
 نيِّإِوَ كَلُيلِخَوَ كَدُبْعَ مَيهِارَـْبإِ َّنإِ َّمهَُّللا مْهِدِّمُ فيِ مْلهَُ كْرَِ�وَ مْهِعِاصَ فيِ مْلهَُ كْرَِ�وَ مْهِتِنَيدِمَ فيِ ةِنَيدِمَلْا لِهْلأَِ كْرَِ�
 هُلَـْثمِوَ ةََّكمَ لِهْلأَِ مُيهِارَـْبإِ كَلَأَسَ امَكَ ةِنَيدِمَلْا لِهْلأَِ كَلُأَسْأَ نيِّإِوَ ةََّكمَ لِهْلأَِ كَلَأَسَ مَيهِارَـْبإِ َّنإِوَ كَلُوسُرَوَ كَدُبْعَ
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 نْمَ لُاَّجَّدلا لاَوَ نُوعُاَّطلا اهَلُخُدْيَ لاَ اَِ�اسَرُيحَْ نِاكَلَمَ اهَْـنمِ بٍقْـَن لِّكُ ىلَعَ ةِكَئِلاَمَلِْ� ةٌكََّبشَمُ ةَنَيدِمَلْا َّنإِ هُعَمَ
 ءِامَلْا فيِ حُلْمِلْا بُوذُيَ امَكَُ Dَّا هُبَاذَأَ ءٍوسُبِ اهَدَارَأَ

Artinya:  Telah menceritakan kepada kami Abu Abdullah Al-Qarrazh bahwa dia mendengar 
Sa'd bin Malik dan Abu Hurairah keduanya berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Ya Allah berikanlah keberkahan kepada penduduk Madinah di kota 
mereka dan berkahilah mereka dalam setiap sha' mereka dan berkahilah dalam setiap mud 
mereka. Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim adalah hamba-Mu dan kekasih-Mu dan aku juga 
hamba dan utusan-Mu. Ibrahim telah memohon kepada-Mu untuk penduduk Makkah dan 
aku memohon kepada-Mu untuk penduduk Madinah sebagaimana Ibrahim memohon 
kepada-Mu untuk penduduk Makkah dan semisalnya bersamanya. Sesungguhnya Madinah 
itu dijaga oleh para Malaikat, yang di setiap jalannya ada dua Malaikat yang menjaganya, 
tidak akan dimasuki oleh wabah lepra dan Dajal. Barangsiapa hendak melakukan keburukan 
di dalamnya, maka Allah akan menjadikannya meleleh sebagaimana melelehnya garam di 
dalam air." 
(HR. Ahmad, No.  0715 , Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surge, Bāb:  
Musnad Abu Ishaq Sa'd bin Abu Waqqash Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami 
memandang rijal hadits ini rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 308 
Nabi bersabda: 

 بيِأَ لىَإِ مِِْ« بْهَذْا":مِلاغُلْلِ لَاقَـَف ،ةٍَّرصُ فيِ اهَلَعَجَفَ ،رٍانَيدِ ةِئَامِ عَبَرْأَ ذَخَأَ ،بِاَّطلخَْا نب رَمَعُ نأ ،رِاَّدلا كِلِامَ نْعَ
 كَلَ لُوقُـَي :لَاقَـَف ،"هِيْلَإِ مُلاغُلْا اَِ« بَهَذَفَ ،عُنَصْيَ امَ رَظُنْـَت َّتىحَ ةًعَاسَ ،تِيْـَبلْا فيِ ةًعَاسَ هَُّلـَت َّثمُ ،حِاَّرلجَْا نب ةَدَيْـَبعُ
 هِذَِِ« بيِهَذْا ،ةُيَرِاجَ َ� ليِاعَـَت :لَاقَ َّثمُ ،هُحمَِرَوَُ Dَّا هُلَصَوَ :لَاقَـَف ،كَتِجَاحَ ضِعْـَب فيِ هِذِهَ لْعَجْا :ينَنِمِؤْمُلْا يرُمِأَ
 ذِاعَمُ لىَإِ اهَلَـْثمِ َّدعَأَ دْقَ هُدَجَوَـَف ،هُبرََخْأَوَ مُلاغُلْا عَجَرَـَف ،اهَذَفَـْنأَ َّتىحَ ،نٍلافُ لىَإِ ةِسَمْلخَْا هِذَِِ«وَ ،نٍلافُ لىَإِ ةِعَْـبَّسلا
 :لَاقَـَف ،هِيْلَإِ اَِ« بَهَذَفَ ،"عُنَصْيَ امَ رَظُنْـَت َّتىحَ تِيْـَبلْا فيِ هَُّلـَتوَ لٍبَجَ نب ذِاعَمُ لىَإِ اذََِ« بْهَذْا":لَاقَـَف ،لٍبَجَ نب
 لىَإِ بيِهَذْا ،ةُيَرِاجَ َ� ليِاعَـَت ،هُلَصَوَوَُ Dَّا هُحمَِرَ :لَاقَـَف ،كَتِجَاحَ ضِعْـَب فيِ اذَهَ لْعَجْا :ينَنِمِؤْمُلْا يرُمِأَ كَلَ لُوقُـَي
 لمَْوَ ،انَطِعْأَفَ ،ينُكِاسَمَ Dَِّاوَ نُنحَْ :تْلَاقَـَف ،ذٍاعَمُ ةُأَرَمْا تِعَلََّطافَ ،اذَكَبِ نٍلافُ تِيْـَب لىَإِ بيِهَذْاوَ ،اذَكَبِ نٍلافُ تِيْـَب
 مْهُضُعْـَب ةٌوَخْإِ مَُّْ�إِ":لَاقَوَ ،كَلِذَبِ َّرسُوَ هُبرََخْأَفَ ،رَمَعُ لىَإِ مُلاغُلْا عَجَرَوَ ،اهَْـيلَإِ امَِِ« احَدَفَ ،نِارَانَيدِ لاإِ ةِقَرْلخِْا فيِ قَبْـَي
 "ضٍعْـَب نْمِ

Artinya: Dari Malik Daar bahwa Umar bin Khattab mengambil 400 dinar, kemudian beliau 
letakan di satu kantong, lantas berkata kepada pembantunya: “Berikan ini kepada Abu 
Ubaidah ibn Jarah dan diamlah sejenak di rumahnya untuk melihat apa yang dilakukan Abu 
Ubaidah kepada harta tersebut.” kemudian pergilah pembantu tersebut ke rumah Abu 
Ubaidah dan berkata: “Sesungguhnya Amirul Mu’minin memerintahkan engkau untuk 
mengunakan uang ini untuk memenuhi sebagian kebutuhanmu.” Dia pun menjawab: 
“Semoga Allah merahmati beliau (Umar ibn Khattab).” kemudian Abu Ubaidah memanggil 
pembantunya untuk membagi bagikan uang tersebut sampai habis. Kembalilah pembantu 
tersebut kepada Umar dan menceritakan apa yang ia lihat, ternyata beliau kembali 
menyiapkan uang dengan jumlah yang sama dan untuk diberikan kepada Muadz bin Jabal, 
si anak tersebut pun pergi menghadap kepada Muadz bin Jabal kemudian berkata: “ 
sesungguhnya Amirul Mu’minin memerintahkan engkau untuk mengunakan uang ini untuk 
memenuhi sebagian kebutuhanmu.” Dia pun menjawab: “Semoga Allah merahmati beliau 
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(Umar bin Khattab ).” Muadz kemudian memanggil pembantunya untuk memberikan uang 
ini kepada yang membutuhkan sampai tidak tersisa kecuali dua dinar, yang diberikan kepada 
pembantu tersebut, si anak tersebut kemudian pulang dan melaporkan apa yang ia lihat, 
gembiralah  Umar mendengar hal tersebut kemudian beliau berkata: “Sesungguhnya mereka 
adalah bersaudara.” 
(HR.At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabīr, No. 16476, Imam Al-Haitsami memandang mayoritas 
rijal hadits ini kuat (tsiqāt)) 
 
No. 309 
Nabi bersabda: 

 لُوسُرَ نيِآرَ اَّملَ : لَاقَ ، رٍيرِجَ نْعَ ، ُّيمِيْقَفُلْا ورٍمْعَ نب نُسَلحَْا نيِثََّدحَ ، ورٍمْعَ نب نِسَلحَْا يخِأَ نب ورُمْعَ انَـَثَّدحَ
 َّنإِفَ ، كَلَامَ كَيْلَعَ كَسِتمُْ نْأَ كَيْلَعَ لا رُيرِجَ َ� " : لَاقَ ، هُقُفِنْأُ َ¤أَ اََّنمإِ ائًْـيشَ كُسِمْأَ لا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 ." ةًَّدمُ رِمْلأَا اذَلهَِ

Artinya: Dari Anas Rasulullah bersabda: “Tidak ada sesorang hamba kecuali ia memiliki 
tiga kekasih yang ada di sampingnya. Yang pertama adalah apa yang kamu infakan maka 
itu milikmu, dan apa yang kamu simpan itu bukan hartamu, itulah sifat harta. Yang kedua 
adalah yang berkata aku bersamamu, namun saat engkau menghadap kepada ke pintu raja 
aku akan meninggalkanmu, itulah keluarga dan para pembantu atau koleganya. Yang ketiga 
adalah yang berkata aku selalu mendampingimu dimana pun dan kapanpun, itulah amalmu, 
kemudian ia berkata: “Jika engkau adalah yang paling ringan di antara yang ketiga bagiku.” 
(HR.At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabīr, No. 2319, Imam Al-Haitsami memandang riwayat 
terdapat rawi yang bernama Amr bin Abdul Ghafār terkatagori dha’if)  

h. Menginfakkan Harta serta Menahannya 
 
No. 310 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ثُدِّيحَُ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ َّيرِدْلخُْا دٍيعِسَ َ�أَ عَسمَِ هَُّنأَ رٍاسَيَ نُبْ ءُاطَعَ انَـَثَّدحَ ةَنَومُيْمَ بيِأَ نِبْ لِلاَهِ نْعَ
 مْكُيْلَعَ حُتَفْـُي امَ يدِعْـَب نْمِ مْكُيْلَعَ فُاخَأَ اَّممِ نيِّإِ لَاقَـَف هُلَوْحَ انَسْلَجَوَ برَِنْمِلْا ىلَعَ مٍوْـَي تَاذَ سَلَجَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 امَ هُلَ لَيقِفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا تَكَسَفَ رَِّّشلِ� يرُْلخَْا تيÌَِْوَأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لٌجُرَ لَاقَـَف اهَتِنَيزِوَ ايَـْنُّدلا ةِرَهْزَ نْمِ
 نَيْأَ لَاقَـَف ءَاضَحَُّرلا هُنْعَ حَسَمَفَ لَاقَ هِيْلَعَ لُزَْـنـُي هَُّنأَ انَـْيأَرَـَف كَمُلِّكَيُ لاَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا مُلِّكَتُ كَنُأْشَ
 َّتىحَ تْلَكَأَ ءِارَضْلخَْا ةَلَكِآ َّلاإِ ُّملِيُ وْأَ لُتُقْـَي عُيبَِّرلا تُبِنْـُي اَّممِ َّنإِوَ رَِّّشلِ� يرُْلخَْا تيÌَِْ لاَ هَُّنإِ لَاقَـَف هُدَحمَِ هَُّنأَكَوَ لُئِاَّسلا
 بُحِاصَ مَعْنِفَ ةٌوَلْحُ ةٌرَضِخَ لَامَلْا اذَهَ َّنإِوَ تْعَـَترَوَ تْلََ�وَ تْطَلَـَثـَف سِمَّْشلا ينَْعَ تْلَـَبقْـَتسْا اهõََرَصِاخَ تَّْدتَمْا اذَإِ
 يرِْغَبِ هُذُخÌَُْ نْمَ هَُّنإِوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ امَكَ وْأَ لِيبَِّسلا نَبْاوَ مَيتِيَلْاوَ ينَكِسْمِلْا هُنْمِ ىطَعْأَ امَ مِلِسْمُلْا

 ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هِيْلَعَ ادًيهِشَ نُوكُيَوَ عُبَشْيَ لاَوَ لُكÌَُْ يذَِّلاكَ هِقِّحَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Atha' bin Yasar bahwa dia mendengar Abu Sa'id 
Al-Khudriy Radliyallahu ‘anhumenceritakan bahwa Nabi Shallallahu’alaih Wasallam 
suatu hari duduk diatas mimbar dan kami pun duduk didekatnya lalu Beliau berkata: 
"Sesungguhnya diantara yang aku khawatirkan terjadi pada kalian sepeninggalku adalah 
apabila telah dibuka untuk kalian (keindahan) dunia serta perhiasannya". Tiba-tiba ada 
seorang laki-laki berkata: "Wahai Rasulullah, apakah kebaikan dapat mendatangkan 
keburukan?". Maka Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam terdiam. Dikatakan kepada orang 
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yang bertanya tadi: "Apa yang telah kamu lakukan, kamu mengajak Nabi Shallallahu ’alaihi 
Wasallam berbicara yang membuat beliau tidak berbicara kepadamu." Maka kami melihat 
bahwa wahyu sedang turun kepada Beliau. Abu Said berkata,: "Beliau mengusap 
keringatnya yang banyak lalu berkata: "Mana orang yang bertanya tadi?" Lalu nampak 
beliau memuji Allah seraya bersabda: "Kebaikan tidak akan mendatangkan keburukan. 
Sesungguhnya apa yang ditumbuhkan pada musim semi dapat membinasakan atau dapat 
mendekatkan kepada kematian kecuali seperti (ternak) pemakan dedaunan hijau yang 
apabila sudah kenyang dia akan memandang matahari lalu mencret kemudian kencing lalu 
dia kembali merumput (makan lagi). Dan sungguh harta itu seperti dedaunan hijau yang 
manis. Maka beruntunglah seorang muslim yang dengan hartanya dia memberi orang-orang 
miskin, anak yatim dan ibnu sabil (musafir yang kehabisan bekal)." Atau seperti yang 
disabdakan oleh Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam: "Dan sesungguhnya barangsiapa yang 
mengambil harta dunia tanpa hak ia seperti orang yang memakan namun tidak pernah 
kenyang dan harta itu akan menjadi saksi yang menuntutnya pada hari kiamat." 
(HR. Bukhari, No. 1372, Kitāb: Zakat, Bāb:  Sedekan untuk Anak Yatim) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa : 

 نْمِ مْكُلَُ Dَّا جُرِيخُْ امَ مْكُيْلَعَ فُاخَأَ امَ فُوَخْأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 لاَ لَاقَ رَِّّشلِ� يرُْلخَْا تيÌَِْ لْهَوَ Dَِّا لَوسُرَ َ� اولُاقَ ضِرْلأَْا تُاكَرَـَب لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� ايَـْنُّدلا ةُرَهْزَ امَوَ اولُاقَ ايَـْنُّدلا ةِرَهْزَ
Ìَِْلاَ يرِْلخَِْ� َّلاإِ يرُْلخَْا تي Ìَِْلاَ يرِْلخَِْ� َّلاإِ يرُْلخَْا تي Ìَِْةَلَكِآ َّلاإِ ُّملِيُ وْأَ لُتُقْـَي عُيبَِّرلا تَبَـْنأَ امَ َّلكُ َّنإِ يرِْلخَِْ� َّلاإِ يرُْلخَْا تي 
 تْلَكَأَفَ تْدَاعَ َّثمُ تْطَلَـَثوَ تْلََ�وَ تَّْترَجْا َّثمُ سَمَّْشلا تْلَـَبقْـَتسْا اهõََرَصِاخَ تَّْدتَمْا اذَإِ َّتىحَ لُكÕَُْ اََّ�إِفَ رِضِلخَْا
 يذَِّلاكَ نَاكَ هِقِّحَ يرِْغَبِ هُذَخَأَ نْمَوَ وَهُ ةُنَوعُمَلْا مَعْنِفَ هِقِّحَ فيِ هُعَضَوَوَ هِقِّبحَِ هُذَخَأَ نْمَفَ ةٌوَلْحُ ةٌرَضِخَ لَامَلْا اذَهَ َّنإِ
Ìَُْعُبَشْيَ لاَوَ لُك 

Artinya: Dari Zaid bin Aslam dari Atha` bin Yasar dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Sesuatu yang paling aku khawatirkan 
menimpa kalian adalah sesuatu yang akan dikeluarkan oleh Allah untuk kalian berupa 
keindahan dunia." Para sahabat bertanya, "Lantas apakah yang dimaksud dengan perhiasan 
dunia wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yaitu keberkahan dan kemakmuran bumi." 
Mereka bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, apakah kebaikan dapat mendatangkan 
keburukan?" Beliau menjawab: "Sesungguhnya kebaikan tidak akan mendatangkan kecuali 
kebaikan dan kebaikan tidak akan mendatangkan kecuali kebaikan, kebaikan tidak akan 
mendatangkan kecuali kebaikan. Dan setiap apa yang tumbuh di musim hujan, kadang-
kadang dapat membunuh atau menyakitkan. Kecuali bagi pemakan sayur-sayuran yang 
memakan hanya sampai kenyang, kemudian ia menghadap ke matahari, lalu buang air besar 
atau kecil, sesudah itu barulah ia makan kembali. Sesungguhnya harta benda dunia itu 
kelihatannya hijau dan manis. Barangsiapa yang memperoleh harta dengan jalan halal dan 
membelanjakannya pada jalan yang benar, maka itulah sebaik-baik pertolongan. Namun 
barangsiapa yang memperolehnya dengan jalan yang tidak halal, maka ia seperti halnya 
orang yang makan tapi tidak pernah merasa kenyang."  
(HR. Muslim, No. 1743, Kitāb: Zakat, Bāb:  Di antara Keindahan Dunia yang Keluar) 
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No. 311 
Nabi bersabda: 

 لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نَبْ Dَِّا دَبْعَ َّنأَ Dَِّا دِبْعَ نُبْ لمُِاسَ نيِثََّدحَ
 ءََ¤آ هِبِ قَُّدصَتَـَي وَهُـَف لاًامَُ Dَّا هُاطَعْأَ لٌجُرَوَ لِيَّْللا ءََ¤آ هِبِ مَاقَوَ بَاتَكِلْاُ Dَّا هõَُآ لٌجُرَ ينِْتَـَنـْثا ىلَعَ َّلاإِ دَسَحَ لاَ
 رِاهََّـنلاوَ لِيَّْللا

Artinya: Dari Az-Zuhri ia berkata: Telah menceritakan kepadaku Salim bin Abdullah 
bahwasanya; Abdullah bin Umar Radliyallahu ‘anhuma berkata: Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Tidak diperbolehkan hasad kecuali pada dua hal, 
yaitu: Seorang yang diberi karunia Al-Qur’an oleh Allah sehingga ia membacanya (salat 
dengannya) di pertengahan malam dan siang. Dan seseorang yang diberi karunia harta, 
sehingga ia menginfakkannya pada malam dan siang hari." 
(HR.. Bukhari, No. 4637, Kitāb: Keutamaan Al-Qur`an, Bāb:  Iri dengan Ahli Al-Qur'an) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa: 
 

 هُطََّلسَفَ لاًامَُ Dَّا هõَُآ لٌجُرَ ينِْتَـَنـْثا فيِ َّلاإِ دَسَحَ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نْعَ سٍيْـَق نْعَ
 اهَمُلِّعَـُيوَ اَِ« يضِقْـَي وَهُـَف ةًمَكْحُِ Dَّا هõَُآ رُخَآوَ قِّلحَْا فيِ هِتِكَلَهَ ىلَعَ

Artinya: Dari Qais dari Abdullah mengatakan, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Tidak diperbolehkan iri kecuali dalam dua hal, seseorang yang Allah 
memberinya harta, lantas ia belanjakan untuk al-haq, dan seseorang yang Allah beri hikmah, 
kemudian ia pergunakan untuk memutuskan hukum dan ia ajarkan." 
(HR.. Bukhari, No. 6608, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Pahala yang Memutuskan dengan 
Bijak (hikmah)) 
 
No. 312 
Nabi bersabda: 

 َّيلَعَ تيÌََِْ لاَ نْأَ تُبْـَبحْلأََ ابًهَذَ دٌحُأُ يدِنْعِ نَاكَ وْلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ َ�أَ عَسمَِ مٍاَّهمَ نْعَ
 هُلُـَبقْـَي نْمَ دُجِأَ َّيلَعَ نٍيْدَ فيِ هُدُصُرْأَ ءٌيْشَ سَيْلَ رٌانَيدِ هُنْمِ يدِنْعِوَ ثٌلاَثَ

Artinya: Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ’alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Sekiranya 
aku mempunyai emas sebesar gunung Uhud, sungguh aku pun tetap berkeinginan untuk 
tidak mempunyai tiga dinar padahal aku masih mempunyai satu dinar, itupun tak ada alasan 
bagiku untuk mencarinya selain karena ada hutang yang harus kubayar, yang kuharap ada 
orang menerima pembayaran hutangku." 
(HR.. Bukhari, No. 6687, Kitāb: Mengharap/Mengandai-Andai, Bāb:  Impian Kebaikan) 
 
No. 313 
Nabi bersabda: 

 َ� اولُاقَ هِلِامَ نْمِ هِيْلَإِ ُّبحَأَ هِثِرِاوَ لُامَ مْكُُّيأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ Dَِّا دُبْعَ لَاقَ دٍيْوَسُ نِبْ ثِرِالحَْا نْعَ
 رََّخأَ امَ هِثِرِاوَ لُامَوَ مََّدقَ امَ هُلَامَ َّنإِفَ لَاقَ هِيْلَإِ ُّبحَأَ هُلُامَ َّلاإِ دٌحَأَ اَّنمِ امَ Dَِّا لَوسُرَ

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Ayahku telah menceritakan kepada kami Al-A'masy 
dia berkata: “Telah menceritakan kepadaku Ibrahim At-Taimi dari Al-Harits bin Suwaid dia 
berkata: Abdullah berkata Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Siapakah diantara 
kalian yang harta pewarisnya lebih ia cintai daripada hartanya sendiri?’ Mereka menjawab: 
'Wahai Rasulullah, tidak ada diantara kami melainkan hartanya lebih ia cintai daripada harta 
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pewarisnya.' Beliau bersabda: 'Hartamu adalah apa yang telah engkau dahulukan sedang 
harta pewarismu adalah apa yang engkau tangguhkan’.” 
(HR.. Bukhari, No. 5961, Kitāb: Hal-hal yang Melunakkan Hati, Bāb:  Harta yang 
Diinfakkan adalah Harta Sejati) 
 
No. 314 
Nabi bersabda: 

 نىَفْأَفَ لَكَأَ امَ ثٌلاَثَ هِلِامَ نْمِ هُلَ اََّنمإِ ليِامَ ليِامَ دُبْعَلْا لُوقُـَي لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 سِاَّنللِ هُكُرõَِوَ بٌهِاذَ وَهُـَف كَلِذَ ىوَسِ امَوَ نىَتَـْقافَ ىطَعْأَ وْأَ ىلَـْبأَفَ سَبِلَ وْأَ

Artinya: Dari Al-Ala` dari ayahnya dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Manusia berkata, 'Hartaku, hartaku’, sesungguhnya hartanya ada tiga: 
yang ia makan lalu ia habiskan, yang ia kenakan lalu ia usangkan atau yang ia berikan 
(sedekahkan) lalu ia miliki, selain itu akan lenyap dan akan ia tinggalkan untuk manusia.” 
(HR..Muslim, No. 5259, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati, Bāb:  Bab) 
 
No. 315 
Nabi bersabda: 

 طُبُرْلأََ نيِّإِوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ نيِتُـْيأَرَ دْقَلَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ا½يلِعَ َّنأَ يِّظِرَقُلْا بٍعْكَ نِبْ دَِّممحَُ نْعَ
 افًلْأَ نَوعُـَبرْلأََ مَوْـَيلْا تيِقَدَصَ َّنإِوَ عِولجُْا نْمِ نيِطْبَ ىلَعَ رَجَلحَْا

Artinya: Dari Muhammad bin Ka'ab Al-Qurazhi bahwa Ali Radhiallah 'anhu berkata: 
"Sungguh dahulu ketika saya bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, saya pernah 
mengganjalkan batu di perutku karena rasa lapar, dan hari ini infakku mencapai empat puluh 
ribu.” 
(HR..Ahmad, No. 1297. Hadits ini dipandang rijal hadits ini shahih kecuali, rawi Syarik bon 
Abdullah An Nakh’i belieu terkatagori hasan. Telah menceritakan kepada kami Aswad telah 
menceritakan kepada kami Syarik dari 'Ashim bin Kulaib dari Muhammad bin Ka'ab Al-
Qurazhi dari Ali Radhiallah 'anhu, kemudian menyebutkan hadits dan dia berkata di dalam 
haditsnya: "San sesungguhnya infak hartaku mencapai empat puluh ribu dirham.") 
 
No. 316 
Nabi bersabda: 

 : لُوقُـَيـَف ، لٌيلِخَ اَّمأَفَ : ءَلاخِأَ ةُثَلاثَ هُلَوَ لاإِ دٍبْعَ نْمِ امَ " : لَاقَ ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ ، سٍنَأَ نْعَ 
 بََ� تَيْـَتأَ اذَإِفَ ، كَعَمَ َ¤أَ : لُوقُـَيـَف ، لٌيلِخَ اَّمأَوَ ، هُلُامَ كَاذَفَ ، كَلَ سَيْلَـَف تَكْسَمْأَ امَوَ ، كَلَـَف تَقْفَـْنأَ امَ
 كَاذَفَ ، تَجْرَخَ ثُيْحَوَ ، تَلْخَدَ ثُيْحَ كَعَمَ َ¤أَ : لُوقُـَيـَف ، لٌيلِخَ اَّمأَوَ ، هُمُشَحَوَ هُلُهْأَ كَاذَفَ ، كَتُكْرَـَت كِلِمَلْا
 " َّيلَعَ ةِثَلاَّثلا نَوَهْلأَ تَنْكُ نْإِ : لُوقُـَيـَف ، هُلُمَعَ

Artinya : Dari Anas, dari Nabi Shallallāhu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: “Tidak 
seorang hamba pun kecuali dia memiliki tiga teman setia. Seorang teman setianya berkata: 
‘Apa yg kau infakkan maka bermanfaat bagimu dan apa yg kau tahan maka tidak bermanfaat 
bagimu’, maka itulah hartamu. Teman kedua berkata: ‘Aku bersamamu, namun apabila 
engkau mendatangi pintunya malaikat (kubur) maka aku meninggalkanmu’,maka itulah 
keluargamu. Teman lainnya berkata: ‘Aku selalu bersamamu, aku masuk bersamamu dan 
keluar bersamamu, meskipun kamu mati atau hidup  di manasaja berada’, itulah amalmu. 
Jika aku bisa pasti, akan kumudahkan tiga perkara ini untukku." 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 2618) 
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2. Harta Kekayaan Merupakan Washilah menuju Kebahagiaan Akhirat 

a. Doa Harapan Berlimpahnya Harta bagi Orang Saleh  
 
 
No. 317 
Nabi bersabda: 

 هُلَ كْرَِ�وَ هُدَلَوَوَ هُلَامَ رْثِكْأَ َّمهَُّللا لَاقَـَف هُلَ Dََّا عُدْا سٌنَأَ كَمُدِاخَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تْلَاقَ اََّ�أَ مٍيْلَسُ مِّأُ نْعَ سٍنَأَ نْعَ
 هُتَْـيطَعْأَ امَيفِ

Artinya :Dari Anas dari Ummu Sulaim dia berkata: “Ya Rasulullah, ini Anas pembantumu, 
doakanlah ia!” Maka beliau berdoa: "Ya Allah perbanyaklah harta dan anaknya serta 
berkahilah atas apa yang telah Engkau berikan kepadanya."   
(HR. Muslim, No. 4529, Kitāb: Keutamaan Sahabat, Bāb: Keutamaan Anas bin Malik 
Radliallahu 'anhu) 
 
No. 318 
Nabi bersabda: 

 لِامَ يرَْخَ نَوكُيَ نْأَ كُشِويُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هَُّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 تنَِفِلْا نْمِ هِنِيدِبِ ُّرفِيَ رِطْقَلْا عَقِاوَمَوَ لِابَلجِْا فَعَشَ اَِ« عُبَْـتـَي مٌنَغَ مِلِسْمُلْا

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Hampir saja terjadi (suatu zaman) harta seorang muslim yang paling 
baik adalah kambing yang digembalakannya di puncak gunung dan tempat-tempat terpencil, 
dia pergi menghindar dengan membawa agamanya disebabkan takut terkena fitnah." 
(HR. Bukhari, No.18, Kitāb: Iman, Bāb:  Bagian dari Dien adalah Menghindar dari Fitnah) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan: 

 نيِّإِفَ اهَمَاعَرُ حْلِصْأَوَ اهَحْلِصْأَفَ اهَذُخَِّتـَتوَ مَنَغَلْا ُّبتحُِ كَارَأَ نيِّإِ ليِ لَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 فَعَشَ اَِ« عُبَْـتـَي مِلِسْمُلْا لِامَ يرَْخَ هِيفِ مُنَغَلْا نُوكُتَ نٌامَزَ سِاَّنلا ىلَعَ تيÌَِْ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُعْسمَِ
 تنَِفِلْا نْمِ هِنِيدِبِ ُّرفِيَ رِطْقَلْا عِقِاوَمَ فيِ لِابَلجِْا فَعَسَ وْأَ لِابَلجِْا

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudriy Radliallahu ‘anhu. (Abdullah bin 'Abdur Rahman) 
berkata: Dia (Abu Sa'id) berkata kepadaku: "Sungguh aku melihat kamu orang yang 
menyukai kambing dan memeliharanya, maka berbuatlah baik untuk kambingmu dan 
berbuatlah baik dalam pengembalaannya karena aku pernah mendengar Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Akan datang kepada manusia suatu zaman yang saat itu 
kambing akan menjadi harta seorang Muslim yang paling baik, dia menggembalakannya di 
gunung-gunung atau di puncak gunung dan lembah-lembah tempat turunnya air hujan, 
karena dia lari menyelamatkan agamanya untuk menghindari fitnah (krisis agama)’.” 
(HR. Bukhari, No. 3333, Kitāb: Perilaku Budi Pekerti yang Terpuji, Bāb: Tanda Kenabian 
dalam Islam) 
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No. 319 
Nabi bersabda: 

 نيُِّلظِيُوَ رِطَمَلْا نْمِ نيُِّنكِيُ اتًْـيـَب يدِيَبِ تُيْـَنـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ نيِتُـْيأَرَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 Dَِّا قِلْخَ نْمِ دٌحَأَ هِيْلَعَ نيِنَاعَأَ امَ سِمَّْشلا نْمِ

Artinya: Dari Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhuma dia berkata: "Aku pernah bermimpi 
membangun suatu bangunan bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang dapat 
melindungiku dari hujan dan terik matahari, dan tidak ada satupun dari makhluk Allah yang 
membantuku (selain Beliau Shallallahu 'alaihi Wasallam).” 
(HR. Bukhari, No. 5827, Kitāb: Meminta Izin, Bāb:  Bangunan) 
 
No. 320 
Nabi bersabda: 

 ذِاتخَِِّ� ءَارَقَفُلْا رَمَأَوَ مِنَغَلْا ذِاتخَِِّ� ءَايَنِغْلأَْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ رَمَأَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ىرَقُلْا كِلاََِ«ُ Dَّا نُذÌََْ جَاجََّدلا ءِايَنِغْلأَْا ذِاتخَِّا دَنْعِ لَاقَوَ جِاجََّدلا

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhuia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam memerintahkan orang-orang kaya mengerluarkan kambing (sebagai zakat) dan 
memerintah orang-orang miskin mengeluarkan ayam.” Ketika melihat orang-orang kaya 
mengeluarkan ayam beliau bersabda: "Allah telah mengizinkan kehancuran negeri itu." 
(HR. Ibnu Majah, No. 2298, Kitāb: Perdagangan, Bāb:  Mengambil Ternak. Imam As-
Syakhawy dalam Maqashid Al-Hasanah memandang hadits ini dha’if) 
 
No. 321 
Nabi bersabda: 

 نَوثُلاثَوَ نِانَـْثا مِهُوَ هِينب عَمَجَفَ يصِويُ وَهُوَ ،مٍصِاعَ نَبْا تُعْسمَِ :لَاقَ ،يِّرِقَْـنمِلْا ةََّيوِسَ بيِأَ نب كِلِمَلْا دِبْعَ هِيبِأَ نْعَ
 دَنْعِ كَاذَ مْكُبِ يرِزْـُيـَف مْكُرَغَصْأَ اودُوِّسَتُ لاوَ ،مْكُءََ�آ اوفُلُتخَْ مْكُبرََكْأَ اودُوِّسَفَ ،ُّتمُ َ¤أَ اذَإِ , َّنيب َ�":لَاقَـَف ،ارًكَذَ
 حِلاصñِْ مْكُيْلَعَوَ ،"ةِحَايَنِّلا نِعَ ىهَْـنـَي"مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّإِفَ ةًحَئَِ¤ َّيلَعَ اومُيقِتُ لاوَ ،مْكُئِافَلَأُ
 مْكَُّ�إِوَ ،اهَقِّحَ نْمِ اهَوعُـَنتمَْ لاوَ ،اهََّقحَ لاإِ لِبِلإِا بَاقَرِ اوطُعْـُت لاوَ ،مِيئَِّللا نِعَ هِبِ نىَغْـَتسْيُوَ يمِرِكَللِ ةٌهَـَبْـنمَ هَُّنإِفَ ،لِامَلْا
 جِاهَْـنمِ ىلَعَ ءٌادَعْأَ مْكُلَ مَُّْ�إِفَ مْكُئِادَعْأَ ءَانَـْبأَ اورُذَحْاوَ ،رُـَثكْأَ مْكُءُوسُيَ امَفَ امًوْـَي مْكُُّرسُيَ امَهْمَفَ ،ءٍوسُ قِرْعِ َّلكُوَ
 مْهُـَنْـيـَبوَ نيِيْـَب تْنَاكَ اََّ�إِفَ ،لٍئِاوَ نب رِكْبَ نْمِ ُّيلحَْا اذَهَ َّيلَعَ عُلَِّطيَ لا عٍضِوْمَ فيِ نيِونُفِدْافَ ُّتمُ َ¤أَ اذَإِوَ ،مْهِئَِ�آ
 رَمَأَفَ هِتِنَانَكِبِ اعَدَ َّثمُ ،مْكُتَرَخِآ مْكُيْلَعَ اودُسِفْـُيوَ مْهُايَـْندُ مْهِيْلَعَ اودُسِفْـُيـَف نيِوشُبُْـنـَي نْأَ فُاخَأَفَ ةَِّيلِهِالجَْا فيِ تٌاشاخم
 جْرِخْأَ :لَاقَ َّثمُ ،هُرَسَكَفَ ،هُرْسَكْا :لَاقَـَف ،هُجَرَخْأَفَ ،تيِنَانَكِ نْمِ امًهْسَ جْرِخْأَ :لَاقَـَف ،ا½يلِعَ ىَّمسَيُ نَاكَوَ برََكْلأَا هُنَـْبا

 , مٍهُسْأَ ةَثَلاثَ جْرِخْأَ :لَاقَ َّثمُ ،اهمَُرَسَكَفَ , اهمَُرْسَكْا :لَاقَـَف ،امَهُجَرَخْأَفَ ،ينِْمَهْسَ
Artinya: Dari ayahnya Abdul Malik ibn Abi Shallallahu ‘alaihi Wasallamiyah Al-Manfari 
berkata: “Aku mendengar Ibnu Ashim saat ia berwasiat sambil mengumpulkan anak-
anaknya yang berjumlah  32 laki-laki, ia berkata: “Wahai anak-anakku saat aku meninggal 
kelak, pilihkan yang paling senior sebagai pemimpin dan jangannya memilih yang paling 
junior agar tidak menyulitkan kalian, dan janganlah kalian meratapi kematianku, karena aku 
mendengar Rasulullah melarang untuk meratapi kematian, hendaklah kalian menjaga harta, 
karena sesungguhnya harta itu tanda bagi orang yang mulia dan terbebas dari cacian, 
janganlah kalian membebani unta melebihi kemampuannya, waspada dan hati-hatilah 
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terhadap jerih payah yang buruk.” Maka meskipun hari ini merasa bahagia bisa jadi kelak 
kalian akan sengsara, dan waspadalah terhadap anak keturunan musuh kalian, karena mereka 
tetap akan memushi kalian seperti kakek moyangnya, dan jika aku meninggal maka 
kuburkanlah aku di tempat dimana Bakr bin Wail tidak bisa mengetahuinya, karena 
sesungguhnya ada perselisihan antara diriku dan dirinya di masa jahiliah, maka aku khawatir 
mereka akan membongkarku, yang akan mengakibatkan kerusakan pada kehidupan dunia 
mereka, dan mereka merusak kehidupan akhirat kalian.” kemudian ia mengambil tempat 
anak panah dan memanggil anaknya yang paling besar yang Bernama Ali kemudian ia 
menyuruhkan untuk mengeluarkan satu anak panah dari tempatnya kemudian mematahkan 
anak panah tersebut, sampai tiga anak panah dan tetap diperintahkan untuk dipatahkan. 
(HR At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No, 15264; HR. Imam Al-Hakim, No. 6642, Rawi 
hadits ini dipandang shahih) 
 
No. 322 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َّليَإِ ثَعَـَب لُوقُـَي صِاعَلْا نَبْ ورَمْعَ تُعْسمَِ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ يٍّلِعَ نُبْ ىسَومُ انَـَثَّدحَ
 كَثَعَـْبأَ نْأَ دُيرِأُ نيِّإِ لَاقَـَف هُأَطَأْطَ َّثمُ رَظََّنلا َّفيِ دََّعصَفَ أَُّضوَـَتـَي وَهُوَ هُتُْـيـَتأَفَ نيِتِئْا َّثمُ كَحَلاَسِوَ كَبَايَثِ كَيْلَعَ ذْخُ لَاقَـَف
 نْمِ تُمْلَسْأَ امَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْـُق لَاقَ ةًلحَِاصَ ةًبَغْرَ لِامَلْا نْمِ كَلَ بُغَرْأَوَ كَمَنِغْـُيوَُ Dَّا كَمَلِّسَيُـَف شٍيْجَ ىلَعَ
 مَعْنِ ورُمْعَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ نَوكُأَ نْأَوَ مِلاَسْلإِْا فيِ ةًبَغْرَ تُمْلَسْأَ نيِّكِلَوَ لِامَلْا لِجْأَ
 حِلِاَّصلا ءِرْمَلْلِ حُلِاَّصلا لُامَلْا

Artinya: Ali dari bapaknya ia berkata, saya mendengar Amru bin Ash berkata: "Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengutus seseorang kepadaku agar mengatakan, ‘Bawalah 
pakaian dan senjatamu, kemudian temuilah aku.’ Maka aku pun datang menemui beliau, 
sementara beliau sedang berwudu. Beliau kemudian memandangiku dengan serius dan 
mengangguk-anggukkan (kepalanya). Beliau lalu bersabda: ‘Aku ingin mengutusmu 
berperang bersama sepasukan prajurit. Semoga Allah menyelamatkanmu, memberikan 
ganimah dan aku berharap engkau mendapat harta yang baik.’ Saya berkata: ‘Wahai 
Rasulullah, saya tidaklah memeluk Islam lantaran ingin mendapatkan harta, akan tetapi saya 
memeluk Islam karena kecintaanku terhadap Islam dan berharap bisa bersama Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam.’ Maka beliau bersabda: ‘Wahai Amru, sebaik-baik harta 
adalah harta yang dimiliki oleh hamba yang saleh’. Telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Yazid ia berkata, telah menceritakan kepada kami Musa saya mendengar 
Bapakku berkata, saya mendengar Amru bin Ash berkata, lalu ia menyebutkan hadits 
tersebut. Ia berkata, "Beliau mamandangiku dengan serius." 
(HR. Ahmad, No. 17096, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Hadits 'Amru bin Al-'Ash 
dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami menandang perawi hadits ini 
adalah perawi shahih) 
 
No. 323 
Nabi bersabda: 

 رْفِغْا َّمهَُّللا لُوقُـَت كََّنأَ هُنْمِ َّليَإِ لَصَوَ يذَِّلا نَاكَفَ ةَلَْـيَّللا كَءَاعَدُ تُعْسمَِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَ لاًجُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ائًْـيشَ نَكْرَـَت َّنهُارَـَت لْهَـَف لَاقَ نيِتَـْقزَرَ امَيفِ ليِ كْرَِ�وَ يرِادَ فيِ ليِ عْسِّوَوَ بيِنْذَ ليِ

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa seseorang berkata: “Wahai Rasulullah, saya mendengar 
doa anda pada malam hari, dan yang sampai kepadaku dari doa tersebut bahwa anda 
mengucapkan (Ya Allah, ampunilah dosaku, dan luaskanlah tempat tinggalku, berkahilah 
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aku pada rezeki yang telah Engkau berikan. Beliau bersabda: "Apakah engkau melihat 
kalimat-kalimat tersebut meninggalkan sesuatu?"  
(HR. At-Tirmidzi, No. 3422, Kitāb: Do'a, Bāb:  Menghitung Tasbih dengan Tangan. Abu 
As-Salil namanya adalah Dhuraib bin Nufair, dan dipanggil Ibnu Nuqair. Abu Isa berkata: 
hadits ini adalah hadits gharib) 
 
No. 324 
Nabi bersabda: 

 نْمِ Dَِِّ� ذُوعُأَ لَاقَ دٌعْسَ هُآرَ اَّملَـَف رُمَعُ هُنُـْبا هُءَاجَفَ هِلِبِإِ فيِ صٍاَّقوَ بيِأَ نُبْ دُعْسَ نَاكَ لَاقَ دٍعْسَ نُبْ رُمِاعَ نيِثََّدحَ
 فيِ دٌعْسَ بَرَضَفَ مْهُـَنْـيـَب كَلْمُلْا نَوعُزَانَـَتـَي سَاَّنلا تَكْرَـَتوَ كَمِنَغَوَ كَلِبِإِ فيِ تَلْزَـَنأَ هُلَ لَاقَـَف لَزَـَنـَف بِكِاَّرلا اذَهَ رِّشَ
 َّيفِلخَْا َّنيِغَلْا َّيقَِّتلا دَبْعَلْا ُّبيحُِ Dََّا َّنإِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ تْكُسْا لَاقَـَف هِرِدْصَ

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Bakr Al-Hanafi telah menceritakan kepada 
kami Bukair bin Mismar telah menceritakan kepadaku Amir bin Sa'ad berkata: “Sa'ad bin 
Abi Waqqash tengah mengurus untanya lalu Ibnu Umar mendatanginya, saat Sa'ad 
melihatnya, Ibnu Umar berkata: ‘Aku berlindung kepada Allah dari keburukan pengendara 
ini.’ ia turun lalu berkata pada Sa'ad berkata: ‘Apa kau mengurus unta dan kambingmu 
sementara kau membiarkan orang-orang saling memperebutkan kekuasaan diantara 
mereka?’ Saat memukul dadanya lalu berkata: ‘Diam.’. Aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah menyukai hamba yang 
bertakwa, berkecukupan dan menyendiri." 
(HR. Muslim, No. 5266, Kitāb: Zuhud dan kelembutan hati, Bāb:  Bab) 
 
No. 325 
Nabi bersabda: 

 كَزُئِشْيُ عٌجَوَأَ كَيكِبْـُي امَ لُاخَ َ� لَاقَـَف هُدُوعُـَي ضٌيرِمَ وَهُوَ ةَبَْـتعُ نِبْ مِشِاهَ بيِأَ لىَإِ ةُيَوِاعَمُ ءَاجَ لَاقَ لٍئِاوَ بيِأَ نْعَ
 كَيفِكْيَ اََّنمإِ لَاقَ هِبِ ذْخُآ لمَْ ادًهْعَ َّليَإِ دَهِعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنكِلَوَ لاَ ٌّلكُ لَاقَ ايَـْنُّدلا ىلَعَ صٌرْحِ مْأَ
 تُعْجمََ دْقَ مَوْـَيلْا نيِدُجِأَوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ بٌكَرْمَوَ مٌدِاخَ لِامَلْا عِيجمَِ نْمِ

Artinya: Dari Abu Wa'il dia berkata bahwa Mua'wiyah datang kepada Abu Hasyim bin 
'Utbah yang sedang sakit dia datang menjenguknya lalu berkata: “Wahai paman apa yang 
membuatmu menangis apakah rasa sakit yang menggelisahkanmu atau karena ketamakan 
terhadap dunia?” Dia menjawab: “Semuanya bukan, akan tetapi karena Rasulullah pernah 
memberikan wasiat kepadaku namun aku tidak melakukannya, beliau bersabda: "Cukuplah 
bagimu dari semua harta; pelayan, kendaraan untuk di jalan Allah dan pada hari ini aku telah 
dapat mengumpulkannya.  
(HR. At-Tirmidzi, No. 2249, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Mencintai dan Menyukai Dunia. Hadits 
ini dipandang hasan. Abu Isa berkata: Za'idah dan Ubaidah bin Humaid meriwayatkan dari 
Manshur dari Abu Wa'il dari Samurah bin Sahm dia berkata: “Mu'awiyah datang menemui 
Abu Hasyim, kemudian dia menyebutkan hadits yang semakna, dan dalam bab ini ada hadits 
dari Buraidah Al-Aslami dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam.”) 
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No. 326 
Nabi bersabda: 

 بٍهَذَ نْمِ تمٌَاخَ َّيلَعَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا ىلَعَ تُلْخَدَ لَاقَ هِمِوْـَق نْمِ لٍجُرَ نْعَ دِعْلجَْا بيِأَ نِبْ لمِِاسَ نْعَ
 تُلْـُق لَاقَ تمَُالخَْا لَعَـَف امَ لَاقَـَف هِيْلَإِ تُدْعُ َّثمُ هُتُحْرَطَفَ تُجْرَخَفَ لَاقَ هُحْرَطْا لَاقَوَ يفِّكَ اَِ« بَرَضَفَ ةًدَيرِجَ ذَخَأَفَ
 هُحَرَطْتَ لاَوَ هِبِ عَتِمْتَسْتَ نْأَ كَتُرْمَأَ اََّنمإِ لَاقَ هُتُحْرَطَ

Artinya: Dari Salim bin Abu Al-Ja'd dari seseorang dari kaumnya berkata: “Saya bertamu 
ke kediaman Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam dan saya mengenakan cincin emas. Beliau 
mengambil pelepah lalu dipukulkan ke telapak tanganku dan bersabda: ‘Buanglah.’ Aku 
keluar dan membuangnya, lalu kembali menemui beliau, beliau bertanya: ‘Bagaimana 
cincinnya?’ Aku menjawab: ‘Aku membuangnya’. Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam 
bersabda: "Aku hanya memerintahkanmu untuk menikmatinya, bukan membuangnya." 
(HR. Ahmad, No. 21304, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits seorang laki-laki 
Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang kedua riwayat ini perawinya terkatagori 
rijal shahih) 
 
No. 327 
Nabi bersabda: 

 َّثمُ ،هِيْـَنْـيعَ ىلَعَ هُعَضَوَ ةِرمَثِّلا نَمِ ةِرَوكُابَلِْ� ىتَأَ اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ :لَاقَ ،سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 .هِلِهْأَ نْمِ دِولُوْمَلْلِ هِبِ رُمÌَُْ َّثمُ ،هُرَخِآ انَمْعِطْأَفَ هُلََّوأَ انَْـتمَعَطْأَ امَكَ َّمهَُّللا:لَاقَ

Artinya: Dari ibn Abbas berkata bahwa Rasulullah jika mendapati buah di pagi hari, beliau 
letakan di hadapannya seraya berdoa ya allah sebagaimana engakau memberi kami makan 
di pagi hari, maka berilah kami makan di akhirnya, kemudian beliau memberikannya 
kepada anak kecil dari keluarganya.  
(HR At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 11059. Imam Al-Haitsami memandang bahwa 
perawi hadits ini rijal shahih)  
 
No. 328 
Nabi bersabda: 

 ةكَرَـَب مُنَغَلْا «:لَاقَ ءِابرَلْا نِعَ ،ىلَْـيلَ بيِأَ نِبْاِ نِعَ ،اللهِ دِبْعَ نبْ اللهِ دِبْعَ نْعَ
Artinya :Dari Abdullah bin Abdullah, Dari Ibnu Abi Laila dari Al Barrā, ia telah berkata 
kambing itu mendatangkan keberkahan. 
(HR. Abu Ya’lā, No. 1673, Imam Al-Haitsami memnandang bahwa perawinya shahih) 
 
No. 329 
Nabi bersabda: 

 رِقَـَبلاوَ ةِاَّشلا لِهْأَ فىِ ةُنَْـيكِسَلا : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah semoga Allah meridai kepadanya telah berkata Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam: “Ketenteraman itu ada di pemilik kambing dan sapi.”  
(HR. Al-Bazār. Dalam riwayat ini ada yang bernama Latsir bin Zaid, Imam Ahmad 
memandang bahwa beliau perawi kuat akan tetapi ada dalam riwayat tersebut ada rawi yang 
dipandang dha’if) 
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No. 330 
Nabi bersabda: 

 هِسِأْرَ ىلَعَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ءَاجَفَ سٍلِمجَْ فيِ اَّنكُ لَاقَ هِمِّعَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْـَبخُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ ذِاعَمُ نْعَ
 سََْ´ لاَ لَاقَـَف نىَغِلْا رِكْذِ فيِ مُوْقَلْا ضَافَأَ َّثمُ Dَِِّ دُمْلحَْاوَ لْجَأَ لَاقَـَف سِفَّْـنلا بَيِّطَ مَوْـَيلْا كَارَـَن انَضُعْـَب هُلَ لَاقَـَف ءٍامَ رُـَثأَ
 مِيعَِّنلا نْمِ سِفَّْـنلا بُيطِوَ نىَغِلْا نْمِ يرٌْخَ ىقََّـتا نْمَلِ ةَُّحصِّلاوَ ىقََّـتا نْمَلِ نىَغِلِْ�

Artinya: Dari Mu'adz bin Abdullah bin Khubaib dari Bapaknya dari Pamannya ia berkata, 
"Kami sedang duduk-duduk dalam sebuah majelis, lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
datang, sementara di kepalanya masih ada sisa air mandi. Sebagian kami berkata kepada 
beliau: "Hari ini kami melihatmu tampak Bahagia." Beliau lantas menjawab: "Benar, segala 
puji bagi Allah." Setelah itu orang-orang hanyut dalam perbincangan masalah kekayaan 
hingga beliau pun bersabda: "Tidak apa-apa dengan kaya bagi orang yang bertakwa. Dan 
sehat bagi orang yang bertakwa itu lebih baik dari kaya. Dan bahagia itu bagian dari 
kenikmatan.”  
(HR. Ibnu Majah, No. 2132, Kitāb: Perdagangan, Bāb:  Dorongan untuk berusaha. Hadits 
ini shahih) 

b. Tidak Malas Berproduksi namun Menambah Kadarnya 
 
No. 331 
Nabi bersabda: 

 نيِوكُتَ نْأَ كِعَـَنمَ امَ نٍانَسِ ُّمأُ الهََ لُاقَـُي رِاصَنْلأَْا نْمِ ةٍأَرَمْلاِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 انَمُلاَغُ هِيْلَعَ يقِسْيَ رُخَلآْا نَاكَوَ اهمَِدِحَأَ ىلَعَ هُنُـْباوَ وَهُ َّجحَ اهَجِوْزَ نٍلاَفُ بيِلأَِ َ¤اكَ نِاحَضَِ¤ تْلَاقَ انَعَمَ تِجْجَحَ
 يعِمَ ةًَّجحَ وْأَ ةًَّجحَ يضِقْـَت نَاضَمَرَ فيِ ةٌرَمْعُـَف لَاقَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bertanya kepada 
seorang wanita Ansar yang namanya Ummu Sinan: "Apa yang menghalangimu untuk 
mengerjakan haji bersama kami?" Wanita itu menjawab: "Kami hanya memiliki dua ekor 
unta. Yang satu dipakai suamiku pergi haji bersama anaknya, sedangkan yang satu lagi 
dipakai pembantu kami untuk menyiram kebun." Akhirnya beliau pun bersabda: "Kalau 
begitu, kerjakanlah umrah nanti di bulan Ramadhan, nilainya sama dengan naik haji 
bersamaku.”  
(HR. Muslim, No. 2202, Kitāb: Haji, Bāb:  Keutamaan Umrah di Ramadhan) 
 
No. 332 
Nabi bersabda: 

 رَبِاجَ عَسمَِ هَُّنأَ يرِْبَُّزلا وبُأَ نيِبرََخْأَ جٍيْرَجُ نُبْا لَاقَ لَاقَ دٍَّممحَُ نُبْ جُاَّجحَ انَـَثَّدحَ هُلَ ظُفَّْللاوَ Dَِّا دِبْعَ نُبْ نُورُاهَ نيِثََّدحَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تْتَأَفَ جَرُتخَْ نْأَ لٌجُرَ اهَرَجَزَـَف اهَلَنخَْ َّدتجَُ نْأَ تْدَارَأَفَ تيِلَاخَ تْقَلِّطُ لاُوقُـَي Dَِّا دِبْعَ نَبْ
 افًورُعْمَ يلِعَفْـَت وْأَ يقَِّدصَتَ نْأَ ىسَعَ كَِّنإِفَ كِلَنخَْ يدِّجُفَ ىلَـَب لَاقَـَف

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' telah menceritakan kepada 
kami Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dan dari jalur lain, telah 
menceritakan kepadaku Harun bin Abdullah sedangkan lafaznya dari dia, telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj bin Muhammad dia berkata: “Ibnu Juraij berkata telah 
mengabarkan kepadaku Abu Az Zubair bahwa dia pernah mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata: ‘Bibiku dicerai oleh suaminya, lalu dia ingin memetik buah kurma, namun dia 
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dilarang oleh seorang laki-laki untuk keluar rumah.’ Setelah itu istriku mendatangi 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam untuk menanyakan hal itu. Maka Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab; "Ya, boleh! Petiklah buah kurmamu, semoga kamu 
dapat bersedekah atau berbuat kebajikan.”  
(HR. Muslim, No . 2727, Kitāb: Talak, Bāb:  Wanita yang Ditalak ba`in dan Wanita yang 
Ditinggal Mati Suaminya Boleh Keluar di Siang Hari) 
 
No. 333 
Nabi bersabda: 

 ةُيَفِاعَلْا وْأَ يرَُّْطلا هُنْمِ لَكَأَفَ اعًرْزَ عَرَزَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ بِئِاَّسلا نِبْ دَِّلاخَ نْعَ
 ةٌقَدَصَ هِبِ هُلَ نَاكَ

Artinya: Dari Al-Muthallib bin Abdullah bin Hanthab dari Khallad bin As Sa`ib dari 
bapaknya berkata Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 
menanam tanaman kemudian tanaman tersebut dimakan oleh burung atau binatang buas 
maka kesemua tadi terhitung sedekah baginya" 
(HR.Ahmad, No. 15963, Imam Al-Haitsami memandang sanad hadits ini hasan) 
 
No. 334 
Nabi bersabda: 

 بْطِأَوَ اهَمَاعَرُ حْسَمْا مْعَـَن لَاقَ ليِ ةًمَيْـَنغُ لَاقَ دُيرِتُ نَيْأَ لَاقَـَف ةَرَـْيرَهُ بيِأَ ىلَعَ بيِأَ َّرمَ لَاقَ نَاسَيْكَ نُبْ بُهْوَ نيِثََّدحَ
 لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّإِفَ اَِ« سْنَأْوَ ةَِّنلجَْا بِّاوَدَ نْمِ اََّ�إِفَ اهَحِارَمُ بِنِاجَ فيِ لِّصَوَ اهَحَارَمُ
 ةَنَيدِمَلْا نيِعْـَي لَاقَ رِطَمَلْا ةُلَيلِقَ ضٌرْأَ اََّ�إِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Ibnu 'Ajlan telah menceritakan 
kepadaku Wahab bin Kaisan ia berkata; Ayahku melewati Abu Hurairah, lalu ia berkata: 
"Engkau mau pergi ke mana?" Ia menjawab: "Menggembalakan kambingku." Abu Hurairah 
berkata: "Ya, kalau begitu usaplah ingusnya, bersihkan kandangnya serta salatlah kalian di 
samping kandangnya karena ia merupakan hewan surga. Dan bersikap lunaklah dengannya 
karena sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Sesungguhnya ia adalah tanah yang sedikit curah hujannya, yakni Madinah.’”  
(HR. Ahmad, No. 9252, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits 
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang perawi 
hadits ini rijalnya shahih) 

3. Larangan Menghambur-hamburkan Harta 
 
No. 335 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْمِ هُتَعْسمَِ ءٍيْشَبِ َّليَإِ بْتُكْا نْأَ ةَبَعْشُ نِبْ ةِيرَغِمُلْا لىَإِ ةُيَوِاعَمُ بَتَكَ لَاقَ ةَبَعْشُ نِبْ ةِيرَغِمُلْا بُتِاكَ نيِثََّدحَ
 لِامَلْا ةَعَاضَإِوَ لَاقَوَ لَيقِ íًلاَثَ مْكُلَ هَرِكَ Dََّا َّنإِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُعْسمَِ هِيْلَإِ بَتَكَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 لِاؤَُّسلا ةَرَـْثكَوَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami Isma'il bin 'Ulayyah telah menceritakan kepada kami Khalid Al-Hadzdza' dari Ibnu 
Asywa' dari Asy-Sya'biy telah menceritakan kepada saya Penulis Al-Mughirah bin Syu'bah 
berkata; Mu'awiyah menulis surat kepada Al-Mughirah bin Syu'bah (yang isinya): 
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"Tuliskanlah untuk aku sesuatu yang kamu dengar dari Nabi Shallallahu’alaihiwasallam.” 
Maka dia menulis untuknya: "Aku mendengar Nabi Shallallahu’alaihiwasallam bersabda: 
“Allah membenci untuk kalian tiga hal: Orang yang menyampaikan setiap hal yang 
didengarnya, menyia-nyiakan harta, dan banyak bertanya."  
(HR. Bukhari, No. 1383, Kitāb: Zakat, Bāb:  Firman Allah "…mereka tidak meminta kepada 
orang secara mendesak…") 
 

 لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّإِفَ دُعْـَب اَّمأَ كَيْلَعَ مٌلاَسَ ةَيَوِاعَمُ لىَإِ ةُيرَغِمُلْا بَتَكَ لَاقَ دٍاَّروَ نْعَ ُّيفِقََّـثلا Dَِّا دِيْـَبعُ نُبْ دَُّممحَُ َ¤برََخْأَ
 ىََ�وَ تِاهَوَ لاَوَ تِانَـَبلْا دَأْوَوَ دِلِاوَلْا قَوقُعُ مََّرحَ ثٍلاَثَ نْعَ ىََ�وَ íًلاَثَ مََّرحَ Dََّا َّنإِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 لِامَلْا ةِعَاضَإِوَ لِاؤَُّسلا ةِرَـْثكَوَ لَاقَوَ لَيقِ ثٍلاَثَ نْعَ

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin 'Ubaidullah At-Tsaqafi dari 
Warrad dia berkata: "Mughirah pernah berkirim surat kepada Mu'wiyah, Semoga engkau 
mendapat keselamatan. Amma ba'du, sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah mengharamkan tiga perkara 
dan melarang dari tiga perkara; Allah mengharamkan durhaka terhadap orang tua, mengubur 
anak perempuan hidup-hidup, dan tidak mau memberi. Dan Allah melarang dari tiga 
perkara: mengatakan sesuatu yang tidak jelas sumbernya, banyak bertanya, dan menyia-
nyiakan harta."  
(HR. Muslim, No. 3239, Kitāb: Peradilan, Bāb:  Dilarang Banyak Tanya Tanpa Kebutuhan) 
 
No. 336 
Nabi bersabda: 

 مْكُدِلاَوْأَ ىلَعَ اوعُدْتَ لاَوَ مْكُسِفُـْنأَ ىلَعَ اوعُدْتَ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 بَيجِتَسْيَـَف ءٌاطَعَ اهَيفِ لٍيْـَن ةَعَاسَ لىَاعَـَتوَ كَرَابَـَت Dَِّا نْمِ اوقُفِاوَـُت لاَ مْكُلِاوَمْأَ ىلَعَ اوعُدْتَ لاَوَ مْكُمِدَخَ ىلَعَ اوعُدْتَ لاَوَ
 مْكُلَ

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
bersabda: "Janganlah kalian mendoakan kecelakaan atas diri kalian, janganlah kalian 
mendoakan kecelakaan bagi anak-anak kalian, dan janganlah kalian mendoakan kecelakaan 
atas pembantu kalian, dan janganlah kalian mendoakan kecelakaan atas harta kalian, jangan 
sampai kalian berdoa tepat saat diperolehnya pemberian sehingga Allah mengabulkan doa 
kalian.   
(HR. Abu Dawud, No. 1309,  Kitāb: Salat, Bāb:  Larangan Bagi Seseorang untuk Berdoa 
(Kecelakaan) atas Keluarga dan Anaknya. Abu Daud berkata: “Hadits ini adalah hadits yang 
muttashil (yaitu yang sanadnya bersambung kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam) sebab 'Ubadah bin Al-Walid bin 'Ubadah bertemu dengan Jabir”. Isnad hadits ini 
shahih) 
 
No. 337 
Nabi bersabda: 

 ؟هُعَاضَأَ مْأَ مْهِيفِ Dَِّا رَمْأَ مَاقَأَ ،هُاعَترَْسْا امَيفِ ةٍَّيعِرَ يذِ َّلكُ لٌئِاسَ َّلجَوَ َّزعَ Dََّا َّنأَ":لَاقَ ،دٍوعُسْمَ نَبْا َّنأَ ،ةَدَاتَـَق نْعَ
 ."هِتِيْـَب لِهْأَ نْعَ لُأَسْيُلِ لَجَُّرلا َّنإِ َّتىحَ

Artinya: Dari Qatadah bahwa Ibnu mas’ud berkata: “Sesungguhnya Allah akan meminta 
pertanggungjawaban dari setiap pemimpin terhadap apa yang dipimpin apakah mereka 
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amanah atau malah menyia-nyiakannya, bahkan sampai kepala-kepala keluarga akan 
diminta pertanggung jawaban atas keluarganya.”  
(HR.At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabīr, No. 8764, Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits 
ini shahih) 
 
No. 338 
Nabi bersabda: 

 يترَِشْأَ :لَاقَ"؟اَِ« عُنَصْتَ امَ":لَاقَـَف ،مَهِارَدَ لٍجُرَ عَمَ Dَِّا دُبْعَ ىأَرَ :لَاقَ ،نيِِّابَْـيَّشلا ورٍمْعَ بيِأَ نْعَ ،رٍاَّمعَ بيِأَ نْعَ
 ."مٍهَرْدِبِ امًلحَْ مٍوْـَي َّلكُ يترَِشْا َّثمُ ،اهَشِارَفِ تَتحَْ اهَعْضَتَ كَتَأَرَمْا اهَطِعْأَ":لَاقَـَف ،نٍسمَْ قَرْفِ اَِ«

Artinya: Dari Abu Ammar dari Abu Ammar As-Sayibani berkata: “Abdullah beserta 
seorang seorang pria melihat beberapa dirham, kemudian ia berkatanya kepadanya: ‘Apa 
yang akan kamu lakukan dengan dirham dirham ini?’ Iya menjawab: ‘Aku akan membeli 
beberapa firq saman.’ Ia pun berkata: ‘berikan kepada istrimu dan letakan di bawah 
kasurmu, kemudian belilah dengannya daging setiap hari.’”  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabīr, No. 8896, Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits 
ini shahih, kecuali Gharib bin Humaid, beliau terkatagori kuat (tsiqah)) 
 
No. 339 
Nabi bersabda: 

 فيِ ةًرَسْكِ : لَاقَ وْأَ ، ةًمَقْلُ بَاصَأَفَ أََّضوَـَتمُلْا لَخَدَ هَُّنأَ ، يٍّلِعَ نِبْ نِسَلحَْا نِعَ ، هِيبِأَ نْعَ ، دٍَّممحَُ نِبْ رِفَعْجَ نْعَ
 َ� : لَاقَـَف ، هِمِلاغُ لىَإِ اهَعَـَفدَ َّثمُ ، اَّمعِنِ لاسْغَ اهَلَسَغَـَف ىذَلأَا اهَْـنعَ طَامَأَفَ ، اهَذَخَأَفَ ، لِوْـَبلْاوَ طِئِاغَلْا ىرَمجَْ
 لَاقَـَف ، ةَرَسْكِلْا : لَاقَ وْأَ ، ةَمَقُّْللا نيِلْوَِ¤ ، مُلاغُ َ� : مِلاغُلْلِ لَاقَ ، أََّضوَـَت اَّملَـَف ، تُأَّْضوَـَت اذَإِ اَِ« نيِرْكِّذَ ، مُلاغُ
 نيِتَقْـَتعْأَ ءٍيْشَ يِّلأَ ، يَلاوْمَ َ� : مُلاغُلْا هُلَ لَاقَـَف : لَاقَ ، Dَِّا هِجْوَلِ ٌّرحُ تَنْأَفَ بْهَذْافَ : لَاقَ ، اهَـُتلَكَأَ يَلاوْمَ َ� :
 ذَخَأَ نْمَ " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ اهَيبِأَ نْعَ رُكُذْتَ Dَِّا لِوسُرَ تِنْبِ ةَمَطِافَ نْمِ تُعْسمَِ نيِّلأَ : لَاقَ ؟
 َّرقِتَسْتَ لمَْ اهَلَكْأَ َّثمُ ، اَّمعِنِ لاسْغَ اهَلَسَغَوَ ىذَلأَا اهَْـنعَ طَامَأَفَ اهَذَخَأَفَ ، لِوْـَبلْاوَ طِئِاغَلْا ىرَمجَْ نْمِ ةًرَسْكِ وْأَ ةًمَقْلُ

 . ةَِّنلجَْا لِهْأَ نْمِ لاجُرَ مَدِخْتَسْلأَ تُنْكُ امَفَ ، " هُلَ رَفَغْـُي َّتىحَ هِنِطْبَ فيِ
Artinya: Dari Ja’far ibn Muhammad dari ayahnya dari Hasan ibn Ali, suatu ketika ia 
memasuki tempat berwudu kemudian ia mendapati potongan daging di saluran pembuangan, 
ia mengambilnya kemudian membersihkannya dari kotoran yang menempel pada daging 
tersebut, kemudian ia serahkan daging tersebut kepada pembantunya seraya berkata: 
“Ingatkan saya ketika saya sudah selesai berwudu.” Maka ketika ia selesai berwudu, ia 
berkata kepada pembantunya: “Berikan saya daging tersebut.” Si pembantu pun menjawab 
“Wahai tuanku aku sudah memakannya,” kemudian ia berkata: “Kamu sekarang sudah 
merdeka karena Allah.” si pembantu itu pun heran kemudian berkata: “Wahai tuanku kenapa 
engkau memerdekakanku?” Karena aku mendengar dari Fatimah binti Rasulullah bahwa 
beliau pernah bersabda: “Barangsiapa memungut potongan dari dari saluran pembuangan 
kemudian membersihkannya dengan sebaik-baiknya, kemudian memakannya, ia akan 
diampuni Allah selama daging tersebut ada di perutnya, maka bagaimana mungkin aku 
mempekerjakan calon penghuni surga.” 
(HR. Abu Ya’lā, No. 6606, Imam Al-Haitsami memandang bahwa hadits ini rawinya kuat 
(tsiqāt)) 
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No. 340 
Nabi bersabda: 

 ةِعَاضَإِ فيِ لاَوَ لِلاَلحَْا يمِرِحْتَبِ ايَـْنُّدلا فيِ ةُدَاهََّزلا سَيْلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يِّرِافَغِلْا رٍّذَ بيِأَ نْعَ
 ةِبَيصِمُلْا بِاوَـَث فيِ نَوكُتَ نْأَوَ Dَِّا دِيَ فيِ ابمَِ كَنْمِ قَثَوْأَ كَيْدَيَ فيِ ابمَِ نَوكُتَ لاَ نْأَ ايَـْنُّدلا فيِ ةُدَاهََّزلا نْكِلَوَ لِامَلْا
 كَلَ تْيَقِبْأُ اََّ�أَ وْلَ اهَيفِ كَنْمِ بَغَرْأَ اَِ« تَبْصِأُ اذَإِ

Artinya:Abu Dzar Al-Ghifari dia berkata Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Tidak dikatakan zuhud terhadap dunia mengharamkan sesuatu yang halal dan tidak 
menghambur-hamburkan harta, tetapi zuhud terhadap dunia adalah apa yang kamu miliki 
tidak lebih kamu sukai dari apa yang ada di tangan Allah, dan hendaknya pahala karena 
sabar terhadap musibah yang menimpamu lebih kamu sukai, dari (sekiranya) benda tersebut 
berada di tanganmu.” 
(HR.Ibnu Majah, No. 4090, Kitāb: Zuhud, Bāb: Zuhud di Dunia. Hisyam berkata: "Abu Idris 
Al-Khaulani berkata: ‘Pemisalan hadits ini dengan beberapa hadits lainnya ibarat emas 
murni di dalam emas biasa.’”,  Imam Al-Haitsami memandang bahwa dalam riwayat ini 
terdapat rawi yang bernama Amr bin Waqid, jumhur mengatakan dha’if akan tetapi Ibnul 
Mubarok mengatakan bahwa beliau terpercaya, rawi lainnya kuat (tsiqāt)) 
 

a. Manajemen Kepemilikan Harta dalam Mengelola Etika Sosial 
 
No. 341 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف هُتْطَخِسَفَ يرٍعِشَبِ هُلُيكِوَ اهَْـيلَإِ لَسَرْأَفَ بٌئِاغَ وَهُوَ ةََّتـَبلْا اهَقََّلطَ صٍفْحَ نَبْ ورِمْعَ َ�أَ َّنأَ سٍيْـَق تِنْبِ ةَمَطِافَ نْعَ
 ةٌقَفَـَن هِيْلَعَ كِلَ سَيْلَ لَاقَـَف هُلَ كَلِذَ تْرَكَذَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تْءَاجَفَ ءٍيْشَ نْمِ انَْـيلَعَ كِلَ امَ Dَِّاوَ
 ىمَعْأَ لٌجُرَ هَُّنإِفَ مٍوتُكْمَ مِّأُ نِبْا دَنْعِ يدِّتَعْا بيِاحَصْأَ اهَاشَغْـَي ةٌأَرَمْا كِلْتِ لَاقَ َّثمُ كٍيرِشَ مِّأُ تِيْـَب فيِ َّدتَعْـَت نْأَ اهَرَمَأَفَ
 لَاقَـَف نيِابَطَخَ مٍهْجَ َ�أَوَ نَايَفْسُ بيِأَ نَبْ ةَيَوِاعَمُ َّنأَ هُلَ تُرْكَذَ تُلْلَحَ اَّملَـَف تْلَاقَ نيِينِذِآفَ تِلْلَحَ اذَإِفَ كِبَايَثِ ينَعِضَتَ
 يحِكِنْا هُلَ لَامَ لاَ كٌولُعْصُفَ ةُيَوِاعَمُ اَّمأَوَ هِقِتِاعَ نْعَ هُاصَعَ عُضَيَ لاَفَ مٍهْجَ وبُأَ اَّمأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ
 تُطْبَـَتغْاوَ ايرًْخَ هِيفُِ Dَّا لَعَجَفَ هُتُحْكَنَـَف ةَمَاسَأُ يحِكِنْا لَاقَ َّثمُ هُتُهْرِكَفَ دٍيْزَ نَبْ ةَمَاسَأُ

Artinya: Dari Fathimah binti Qais bahwa Abu Amru bin Hafsh telah menceraikannya dengan 
talak tiga, sedangkan dia jauh darinya, lantas dia mengutus seorang wakil kepadanya 
(Fathimah) dengan membawa gandum, (Fathimah) pun menolaknya. Maka (Wakil 'Amru) 
berkata: “Demi Allah, kami tidak punya kewajiban apa-apa lagi terhadapmu.” Karena itu, 
Fathimah menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam untuk menanyakan hal itu 
kepada beliau, beliau bersabda: "Memang, dia tidak wajib lagi memberikan nafkah." 
Sesudah itu, beliau menyuruhnya untuk menghabiskan masa idahnya di rumah Ummu 
Syarik. Tetapi kemudian beliau bersabda: "Dia adalah wanita yang sering dikunjungi oleh 
para sahabatku, oleh karena itu, tunggulah masa idahmu di rumah Ibnu Ummi Maktum, 
sebab dia adalah laki-laki yang buta, kamu bebas menaruh pakaianmu di sana, jika kamu 
telah halal (selesai masa idah), beritahukanlah kepadaku." Dia (Fathimah) berkata: “Setelah 
masa idahku selesai, kuberitahukan hal itu kepada beliau bahwa Mu'awiyah bin Abi Sufyan 
dan Abu Al-Jahm telah melamarku, lantas Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Abu Jahm adalah orang yang tidak pernah meninggalkan tongkatnya dari 
lehernya (suka memukul -pent), sedangkan Mu'awiyah adalah orang yang miskin, tidak 



 

111 
 

memiliki harta, karena itu nikahlah dengan Usamah bin Zaid." Namun saya tidak 
menyukainya, beliau tetap bersabda: "Nikahlah dengan Usamah." Lalu saya menikah 
dengan Usamah, Allah telah memberikan limpahan kebaikan padanya hingga bahagia. 
(HR Muslim, No. 2709, Kitāb: Talak, Bāb:  Wanita yang Dilatak Tiga Tidak Mendapatkan 
Hak Nafkah) 
 
No. 342 
Nabi bersabda: 

 ىوَقَّْـتلا مُرَكَلْاوَ لُامَلْا بُسَلحَْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ بٍدَنْجُ نِبْ ةَرَسمَُ نْعَ نِسَلحَْا نْعَ
Artinya: Dari Al-Hasan dari Samurah bin Jundab dia berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Kehormatan adalah (dengan) harta sedangkan kemuliaan adalah 
(dengan) ketakwaan." 
(HR. Ibnu Majah, No. 4209, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Wara' dan Takwa. Abu Isa berkata: Hadits 
ini hasan shahih gharib dari hadits Samurah, kami hanya mengetahuinya dari hadits Sallam 
bin Abu Muthi') 
 
No. 343 
Nabi bersabda: 

 َ� تْلَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ دٍعْسَ تيَْنَـْبِ� عِيبَِّرلا نِبْ دِعْسَ ةُأَرَمْا تْءَاجَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 َّلاإِ حُكَنْـُت لاَ ةَأَرْمَلْا َّنإِوَ اهمَُوبُأَ كَرَـَت امَ عَيجمَِ ذَخَأَ امَهَُّمعَ َّنإِوَ دٍحُأُ مَوْـَي كَعَمَ لَتِقُ دٍعْسَ اتَـَنـْبا نõَِاهَ Dَِّا لَوسُرَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اعَدَفَ ثِايرَمِلْا ةُيَآ تْلَزِنْأُ َّتىحَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ تَكَسَفَ الهَِامَ ىلَعَ
 يَقِبَ امَ تَنْأَ ذْخُوَ نَمُُّثلا هُتَأَرَمْا طِعْأَوَ هِلِامَ يْثَلُـُث دٍعْسَ تيَْنَـْبا طِعْأَ لَاقَـَف عِيبَِّرلا نِبْ دِعْسَ اخَأَ

Artinya: Dari Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: “Istri 
Sa'd bin Rabi' datang menemui Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan membawa kedua 
anak perempuannnya, lalu berkata: ‘Wahai Rasulullah! Ini dua anak perempuan dari Sa'd. 
la terbunuh di saat perang Uhud bersamamu. Sesungguhnya pamannya telah mengambil 
seluruh peninggalan ayah mereka. Padahal seorang wanita yang menikah pasti memiliki 
harta.’ Rasulullah terdiam sampai ayat tentang warisan diturunkan. Lalu Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam memanggil saudara laki-laki dari Sa'd bin Rabi', lalu berkata: 
'Berikanlah dua pertiga dari harta Sa'd untuk kedua anak perempuannya, seperdelapan untuk 
istrinya dan sisanya untukmu.'" 
(HR. Ibnu Majah, No. 2711, Kitāb: Waris, Bāb:  Pembagian Warisan yang Telah Ditetapkan. 
Hadits ini dipandang shahih dan dipandang juga hasan) 
 
No. 344 
Nabi bersabda: 

 اهَنِيدِلِوَ الهَِاجمََوَ اهَبِسَلحَِوَ الهَِامَلِ عٍبَرْلأَِ ةُأَرْمَلْا حُكَنْـُت لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 كَادَيَ تْبَرِتَ نِيدِّلا تِاذَبِ رْفَظْافَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliallahu ‘anhu, dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, 
beliau bersabda: "Wanita itu dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena 
keturunannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya. Maka pilihlah karena 
agamanya, niscaya kamu akan beruntung." 
(HR. Bukhari, 4700, Kitāb: Nikah, Bāb:  Sekufu dalam Agama) 
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b. Tidak Menginfakkan Seluruh Harta yang Dimiliki 
 
No. 345 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُذَخَأَفَ جَاتَحْافَ رٍبُدُ نْعَ هُلَ امًلاَغُ قَتَعْأَ لاًجُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 هِيْلَإِ هُعَـَفدَفَ اذَكَوَ اذَكَبِ Dَِّا دِبْعَ نُبْ مُيْعَـُن هُاترََشْافَ نيِّمِ هِيترَِشْيَ نْمَ لَاقَـَف مََّلسَوَ

Artinya: Dari Jabir bin 'Abdullah Radliyallahu ‘anhubahwa ada seorang laki-laki 
membebaskan seorang budak dengan syarat asalkan dirnya telah meninggal (mudabbar). 
Maka budak tersebut diambil oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu Beliau berkata: 
"Siapa yang mau membeli dariku?” Maka budak itu kemudian dibeli oleh Nu'aim bin 
'Abdullah seharga segini-segini lalu Beliau memberikan uang itu kepada orang laki-laki tadi. 
(HR. Bukhari, No. 1997, Kitāb: Jual Beli, Bāb:  Jual Beli Muzabanah) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ كَلِذَ غَلَـَبـَف رٍبُدُ نْعَ هُلَ ادًبْعَ ةَرَذْعُ نيِبَ نْمِ لٌجُرَ قَتَعْأَ لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ يرِْبَُّزلا بيِأَ نْعَ
 اَِ« ءَاجَفَ مٍهَرْدِ ةِئَامِ نِامَثَبِ ُّيوِدَعَلْا Dَِّا دِبْعَ نُبْ مُيْعَـُن هُاترََشْافَ نيِّمِ هِيترَِشْيَ نْمَ لَاقَـَف لاَ لَاقَـَف هُيرُْغَ لٌامَ كَلَأَ لَاقَـَف
 نْإِفَ كَلِهْلأَِفَ ءٌيْشَ لَضَفَ نْإِفَ اهَْـيلَعَ قَّْدصَتَـَف كَسِفْـَنبِ أْدَبْا لَاقَ َّثمُ هِيْلَإِ اهَعَـَفدَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ
 نْعَوَ كَيْدَيَ ينَْبَـَف لُوقُـَي اذَكَهَوَ اذَكَهَـَف ءٌيْشَ كَتِبَارَـَق يذِ نْعَ لَضَفَ نْإِفَ كَتِبَارَـَق يذِلِفَ ءٌيْشَ كَلِهْأَ نْعَ لَضَفَ
 كَلِاشمَِ نْعَوَ كَنِييمَِ

Artinya: Dari Abu Zubair dari Jabir ia berkata; Seorang laki-laki dari Bani Udzrah 
memerdekakan hamba sahayanya dengan tebusan. Berita itu sampai kepada Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bertanya kepada pemilik budak itu: "Masih adakah 
hartamu selain budak itu?" orang itu menjawab, "Tidak, wahai Rasulullah." Maka 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun bersabda: "Siapakah yang mau membeli budak 
itu daripadaku?" Akhirnya budak itu pun dibeli oleh Nu'aim bin Abdullah Al-Adawi, dengan 
harga delapan ratus dirham yang diserahkannya kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, dan beliau meneruskannya kepada pemilik hamba sahaya itu. Kemudian beiau 
bersabda kepadanya: "Manfaatkanlah uang ini untuk dirimu sendiri, bila ada sisanya maka 
untuk keluargamu, jika masih tersisa, maka untuk kerabatmu, dan jika masih tersisa, maka 
untuk orang-orang disekitarmu."  
(HR. Muslim, No. 1663, Kitāb: Zakat, Bāb:  Memulai Infak dari Diri Sendiri kemudian 
Keluarga dan Kerabat. Dan telah menceritakan kepadaku Ya'qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi 
telah menceritakan kepada kami Isma`il yakni Ibnu Ulayyah, dari Ayyub dari Abu Zubair 
dari Jabir bahwa seorang laki-laki dari Ansar yang biasa dipanggil Abu Madzkur, 
memerdekakan hamba sahaya miliknya yang namanya Ya'qub dengan tebusan. Ia pun 
menuturkan hadits yang semakna dengan haditsnya Laits. 
 

 لمَْوَ رٍبُدُ نْعَ بُوقُعْـَي هُلَ لُاقَـُي هُلَ امًلاَغُ قَتَعْأَ رٍوكُذْمَ وبُأَ هُلَ لُاقَـُي رِاصَنْلأَْا نْمِ لاًجُرَ َّنأَ رٍبِاجَ نْعَ يرِْبَُّزلا بيِأَ نْعَ
 مِاَّحَّنلا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نُبْ مُيْعَـُن هُاترََشْافَ هِيترَِشْيَ نْمَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِبِ اعَدَفَ هُيرُْغَ لٌامَ هُلَ نْكُيَ
 نْإِفَ هِلِايَعِ ىلَعَـَف لٌضْفَ اهَيفِ نَاكَ نْإِفَ هِسِفْـَنبِ أْدَبْـَيلْـَف ايرًقِفَ مْكُدُحَأَ نَاكَ اذَإِ لَاقَ َّثمُ هِيْلَإِ اهَعَـَفدَفَ مٍهَرْدِ ةِئَامِ نِامَثَبِ

 انَهُاهَوَ انَهُاهَـَف لاًضْفَ نَاكَ نْإِفَ هِحمِِرَ يذِ ىلَعَ لَاقَ وْأَ هِتِبَارَـَق يذِ ىلَعَـَف لٌضْفَ اهَيفِ نَاكَ
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Artinya: Dari Jabir, bahwa seorang laki-laki Ansar yang bernama Abu Madzkur telah 
membebaskan seorang budaknya yang bernama Ya'qub (dengan syarat ia telah meninggal), 
dan ia tidak memiliki harta selain budak tersebut. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam meminta untuk membawanya dan bersabda: "Siapakah yang mau membelinya?" 
Kemudian Nu'aim bin Abdullah bin An-Nahham membelinya dengan harga 800 dirham. 
Beliau lalu menyerahkan uang tersebut kepadanya seraya bersabda: "Jika salah seorang di 
antara kalian fakir, maka hendaknya ia memulai (sedekah) kepada dirinya sendiri, jika ada 
kelebihan maka ia berikan kepada keluarganya, jika ada kelebihan maka ia berikan kepada 
orang yang memiliki hubungan kekerabatan, kemudian jika masih ada kelebihan maka ia 
bisa memberikannya kepada siapa saja." 
(HR.Abu Dawud,No. 3446, Kitāb: Pembebasan Budak, Bāb:  Jual Beli Budak Mudabbar. 
Hadits shahih) 
 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هِبِ رَمَأَفَ هُيرُْغَ لٌامَ هُلَ نْكُيَ لمَْوَ هُنْمِ رٍبُدُ نْعَ هُلَ امًلاَغُ قَتَعْأَ لاًجُرَ َّنأَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 ءُاطَعَ نيِثََّدحَ ُّيعِازَوْلأَْا َ¤برََخْأَ رٍكْبَ نُبْ رُشْبِ انَـَثَّدحَ رٍفِاسَمُ نُبْ رُفَعْجَ انَـَثَّدحَ ةِئَامِ عِسْتِبِ وْأَ ةِئَامِ عِبْسَبِ عَيبِفَ مََّلسَوَ
 نىَغْأَُ Dَّاوَ هِنِمَثَبِ ُّقحَأَ تَنْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا نيِعْـَي لَاقَوَ دَازَ اذََِ« Dَِّا دِبْعَ نُبْ رُبِاجَ نيِثََّدحَ حٍَ�رَ بيِأَ نُبْ
 هُنْعَ

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah, bahwa seorang laki-laki berjanji kepada budaknya, bahwa 
dirinya akan merdeka setelah ia (tuan) meninggal, padahal ia tidak memiliki seorang pun 
selain budak tersebut. Lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkan agar 
menjualnya, lalu budak tersebut dijual dengan harga 700 atau 900. “Telah menceritakan 
kepada kami Ja'far bin Musafir telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Bakr telah 
mengabarkan kepada kami Al-Auza'i telah menceritakan kepadaku 'Atha bin Abu Rabah 
telah menceritakan kepadaku Jabir bin Abdullah dengan hadits ini, ia menambahkan, Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Engkau lebih berhak terhadap harganya dan Allah 
tidak butuh kepadanya.’” 
(HR.Abu Dawud, No.  3445 Kitāb: Pembebasan Budak, Bāb:  Jual Beli Budak Mudabbar. 
Hadits shahih) 
 

 لَوسُرَ هُعَابَـَف نٌيْدَ هِيْلَعَ نَاكَوَ اجًاتَمحُْ نَاكَوَ رٍبُدُ نْعَ هُلَ امًلاَغُ رِاصَنْلأَْا نْمِ لٌجُرَ قَتَعْأَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 كَلِايَعِ ىلَعَ قْفِنْأَوَ كَنَـْيدَ ضِقْا لَاقَـَف هُاطَعْأَفَ مٍهَرْدِ ةِئَامِ نِامَثَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah ia berkata, "Seorang laki-laki Ansar memerdekakan budak 
miliknya saat hendak meninggal. Ia sangat miskin dan tengah terlilit hutang. Lalu ia 
menjualnya kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan harga 800 dirham. 
Beliau kemudian memberikan uang pembayarannya dan bersabda: "Bayar hutangmu dan 
nafkahilah keluargamu." 
(HR. An-Nasa’i, No. 5323, Kitāb: Adab Hakim, Bāb:  Hakim Melarang Rakyatnya untuk 
Memusnahkan Harta Karena Masih Diperlukan. Hadits shahih) 
 
No. 346 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مِِْ« اعَدَفَ مْهُيرَْغَ لٌامَ هُلَ نْكُيَ لمَْ هِتِوْمَ دَنْعِ هُلَ ينَكِولُممَْ ةََّتسِ قَتَعْأَ لاًجُرَ َّنأَ ينٍْصَحُ نِبْ نَارَمْعِ نْعَ
 ادًيدِشَ لاًوْـَق هُلَ لَاقَوَ ةًعَـَبرْأَ َّقرَأَوَ ينِْنَـْثا قَتَعْأَفَ مْهُـَنْـيـَب عَرَـْقأَ َّثمُ íًلاَثْأَ مْهُأََّزجَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
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Artinya: Dari Imran bin Hushain, bahwa ada seorang laki-laki yang memerdekakan enam 
orang budak miliknya ketika dia akan meninggal dunia, sedangkan dia tidak memiliki yang 
lain selain keenam budak tersebut. Lantas Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memanggil keenam budak tersebut, lalu membagi mereka ke dalam tiga kelompok kemudian 
mengundinya. Setelah itu beliau memerdekakan dua orang, sedangkan empat orang yang 
lainnya masih tetap menjadi seorang budak. Dan beliau juga menyalahkan pemilik budak 
tersebut. 
(HR. Muslim, No. 3154, Kitāb: Sumpah, Bāb:  Membebaskan Bagian Miliknya pada Diri 
Seorang Budak) 
 
No. 347 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا رَمَأَفَ دَجِسْمَلْا لٌجُرَ لَخَدَ لُوقُـَي َّيرِدْلخُْا دٍيعِسَ َ�أَ عَسمَِ دٍعْسَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ ضِايَعِ نْعَ
 ذْخُ لَاقَوَ هِبِ حَاصَفَ ينِْبَوَّْـثلا دَحَأَ حَرَطَفَ ءَاجَفَ ةِقَدََّصلا ىلَعَ َّثحَ َّثمُ ينِْبَوْـَثبِ هُلَ رَمَأَفَ اوحُرَطَفَ ً�ايَثِ اوحُرَطْيَ نْأَ مََّلسَوَ
 كَبَوْـَث

Artinya: Dari 'Iyadh bin Abdullah bin Sa'd, ia mendengar Abu Sa'id Al-Khudri berkata, 
seorang laki-laki masuk masjid, kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memerintahkan mereka untuk menanggalkan baju mereka, dan mereka pun menyedekahkan 
pakaian, kemudian mereka melemparkan beberapa pakaian. Lalu beliau memerintahkan 
agar orang tersebut diberi dua pakaian. Kemudian beliau menganjurkan untuk bersedekah, 
lalu orang-orang tersebut datang dan melemparkan salah satu pakaian tersebut. Kemudian 
beliau meneriakinya dan berkata: "Ambillah pakaianmu!" 
(HR. Abu Dawud, No. 1426 Kitāb: Zakat, Bāb:  Memberikan dari Harta Pribadi, Hadits ini 
dipandang hasan) 
 

 يَلِّصَيُ نْأَ هُرَمَأَفَ هُاعَدَفَ برَِنْمِلْا ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلاوَ ةِعَمُلجُْا مَوْـَي دَجِسْمَلْا لٌجُرَ لَخَدَ لَاقَ دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 ةَثَلِاَّثلا ةَعَمُلجُْا لَخَدَ َّثمُ هُرَمَأَفَ هُاعَدَفَ برَِنْمِلْا ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَوَ ةَيَنِاَّثلا ةَعَمُلجُْا لَخَدَ َّثمُ ينِْتَعَكْرَ
 هُرَهَـَتـْنافَ هِيْـَبوْـَث دَحَأَ ىقَلْأَفَ اوقَُّدصَتَ لَاقَ َّثمُ اوقَُّدصَتَ اَّممِ ينِْبَوْـَث هُاطَعْأَفَ اولُعَفَـَف اوقَُّدصَتَ لَاقَ َّثمُ ينِْتَعَكْرَ يَلِّصَيُ نْأَ هُرَمَأَفَ
 هُتُوْعَدَفَ ةٍَّذبَ ةٍئَْـيهَ فيِ دَجِسْمَلْا لَخَدَ هَُّنإِفَ اذَهَ لىَإِ اورُظُنْا لَاقَ َّثمُ عَنَصَ امَ هَرِكَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ
 َّثمُ اوقَُّدصَتَ اَّممِ ينِْبَوْـَث هُتُْـيطَعْأَفَ اوقَُّدصَتَـَف اوقَُّدصَتَ تُلْقُـَف اولُعَفْـَت مْلَـَف هُوسُكْتَوَ هِيْلَعَ اوقَُّدصَتَـَف هُلَ اوطُعْـُت نْأَ تُوْجَرَـَف
 هُرَهَـَتـْناوَ كَبَوْـَث ذْخُ هِيْـَبوْـَث دَحَأَ ىقَلْأَفَ اوقَُّدصَتَ تُلْـُق

Artinya: Dari Abu Sa'id ia berkata bahwa pada hari jumat seorang lelaki masuk ke dalam 
masjid sedang Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam di atas mimbar, lalu beliau 
memanggil dan menyuruhnya salat dua rakaat. Kemudian ketika ia masuk ke dalam masjid 
pada jumat kedua dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam ada di atas mimbar, beliau 
memanggil dan menyuruhnya salat dua rakaat. Kemudian ketika ia masuk ke dalam masjid 
pada jumat ketiga dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam ada di atas mimbar, beliau 
memanggil dan menyuruhnya salat dua rakaat. Setelah itu beliau bersabda: "Bersedekahlah 
kalian." Lalu mereka pun melakukannya, beliau kemudian memberikan kepada orang 
tersebut dua lembar kain dari apa yang para sahabat sedekahkan. Setelah itu beliau bersabda 
lagi, "Bersedekahlah kalian." Lalu orang tersebut melemparkan salah satu kain miliknya 
sehingga Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menghardiknya karena tidak suka dengan 
apa yang ia perbuat. Beliau lalu bersabda: "Lihatlah kepada laki-laki ini, sesungguhnya ia 
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masuk ke dalam masjid dalam keadaan kotor, lalu aku panggil dia dan aku berharap agar 
kalian bisa memberikan kepadanya lalu kalian pun bersedekah kepadanya, dan agar kalian 
memberikan pakaian kepadanya tetapi kalian tidak melakukannya, lalu aku katakan kepada 
kalian, ‘Bersedekahlah kalian’, lalu kalian pun bersedekah.” Lalu aku berikan kepadanya 
dua lembar kain dari yang kalian sedekahkan, setelah itu aku berkata: “Bersedekahlah 
kalian.” Lalu ia melemparkan salah satu kain miliknya, “ambillah kain milikmu.” dan beliau 
pun menghardiknya. 
(HR. Ahmad, No. 10768, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Abu Sa'id Al-Khudri Radliyallahu ta'ala 'anhu. Hadits ini sandnya hasan) 
 
No. 348 
Nabi bersabda: 

 بٍهَذَ نْمِ ةٍضَيْـَب لِثْبمِِ لٌجُرَ هُءَاجَ ذْإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دَنْعِ اَّنكُ لَاقَ يِّرِاصَنْلأَْا Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُنْعَ ضَرَعْأَفَ اهَيرَْغَ كُلِمْأَ امَ ةٌقَدَصَ يَهِفَ اهَذْخُفَ نٍدِعْمَ نْمِ هِذِهَ تُبْصَأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف
 هُنْعَ ضَرَعْأَفَ رِسَيْلأَْا هِنِكْرُ لِبَقِ نْمِ هõَُأَ َّثمُ هُنْعَ ضَرَعْأَفَ كَلِذَ لَثْمِ لَاقَـَف نِيمَْلأَْا هِنِكْرُ لِبَقِ نْمِ هõَُأَ َّثمُ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 هُتْـَباصَأَ وْلَـَف اَِ« هُفَذَحَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اهَذَخَأَفَ هِفِلْخَ نْمِ هõَُأَ َّثمُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ
 دُعُقْـَي َّثمُ ةٌقَدَصَ هِذِهَ لُوقُـَيـَف كُلِيمَْ ابمَِ مْكُدُحَأَ تيÌَِْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف هُتْرَقَعَلَ وْأَ هُتْعَجَوْلأََ
 نىًغِ رِهْظَ نْعَ نَاكَ امَ ةِقَدََّصلا يرُْخَ سَاَّنلا ُّفكِتَسْيَ

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah Al-Anshari, ia berkata: “Kami pernah bersama Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, tiba-tiba terdapat seorang laki-laki yang datang membawa 
emas seperti telur, kemudian ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku mendapatkan ini dari 
sebagian barang tambang, ambillah, itu adalah sedekah, aku tidak memiliki harta selainnya.’ 
Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berpaling darinya, kemudian ia datang dari 
sisi kanan beliau, dan berkata seperti itu, kemudian datang dari kiri beliau dan Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berpaling darinya, kemudian datang dari belakangnya, lalu 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengambilnya dan melempar dengannya, apabila 
mengenainya niscaya akan menyakitinya atau melukainya. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, ‘Salah seorang diantara kalian datang membawa 
harta yang ia miliki, dan berkata ‘ini adalah sedekah’, kemudian ia duduk dan meminta-
minta kepada orang. Sebaik-baik sedekah adalah dalam keadaan lebih.’” Telah menceritakan 
kepada Kami Utsman bin Abu Syaibah, telah menceritakan kepada Kami Ibnu Idris, dari 
Ibnu Ishaq dengan sanad serta maknanya, dan ia menambahkan kata: "Ambillah milikmu, 
kami tidak membutuhkannya." 
(HR.Abu Dawud, No. 1425 Kitāb: Zakat, Bāb:  Memberikan dari Harta Pribadi. Hadits ini 
dipandang dha’if) 
 
No. 349 
Nabi bersabda: 

 تيَِّلا يمِوْـَق رَادَ رُجُهْأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَ هِيْلَعَُ Dَّا بõََ ينَحِ رِذِنْمُلْا دِبْعَ نَبْ ةَبَابَلُ َ�أَ َّنأَ هُغَلَـَب هَُّنأَ بٍاهَشِ نِبْا نْعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف هِلِوسُرَ لىَإِوَ Dَِّا لىَإِ ةًقَدَصَ ليِامَ نْمِ عُلِنخَْأَوَ كَرُوِاجَأُوَ بَنَّْذلا اهَيفِ تُبْصَأَ

 ثُلُُّـثلا كَلِذَ نْمِ كَيزِيجُْ
Artinya: Dari Malik dari 'Utsman bin Hafsh bin 'Umar bin Khaldah dari Ibnu Syihab bahwa 
telah sampai kepadanya, bahwa tatkala Allah menerima taubat Abu Lubabah bin Abdul 



 

116 
 

Mundzir, ia berkata: "Wahai Rasulullah, aku akan meninggalkan kampungku yang penuh 
dengan dosa, aku ingin tinggal dekat anda, dan aku akan menyerahkan hartaku sebagai 
bentuk sedekah kepada Allah dan rasul-Nya." Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu 
bersabda: "Cukuplah kamu bersedekah dengan sepertiga." 
(HR. Imam Malik, No. 910, Kitāb: Nazar dan Iman, Bāb:  Hal-hal yang Harus Diketahui 
tentang Keimanan; HR. Imam Al-Hakim, No. 6734; Imam Al-Haitsami memandang 
rawinya kuat (tsiqat)) 
 

c. Berlimpahnya Harta Kekayaan di Akhir Zaman  
 
No. 350 
Nabi bersabda: 

 نْمِ انَلْـُق مٌهَرْدِ لاَوَ زٌيفِقَ مْهِيْلَإِ بىَيجُْ لاَ نْأَ قِارَعِلْا لُهْأَ كُشِويُ لَاقَـَف Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ دَنْعِ اَّنكُ لَاقَ ةَرَضْنَ بيِأَ نْعَ
 نَيْأَ نْمِ انَلْـُق يٌدْمُ لاَوَ رٌانَيدِ مْهِيْلَإِ بىَيجُْ لاَ نْأَ مِأَّْشلا لُهْأَ كُشِويُ لَاقَ َّثمُ كَاذَ نَوعُـَنيمَْ مِجَعَلْا لِبَقِ نْمِ لَاقَ كَاذَ نَيْأَ
 ةٌفَيلِخَ تيَِّمأُ رِخِآ فيِ نُوكُيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ َّثمُ ةًَّيـَنهُ تَكَسَ َّثمُ مِوُّرلا لِبَقِ نْمِ لَاقَ كَاذَ
 لاَ لاَاقَـَف زِيزِعَلْا دِبْعَ نُبْ رُمَعُ هَُّنأَ نَِ�رَـَتأَ ءِلاَعَلْا بيِأَوَ ةَرَضْنَ بيِلأَِ تُلْـُق لَاقَ ادًدَعَ هُُّدعُـَي لاَ ايًـْثحَ لَامَلْا يثِيحَْ

Artinya: Dari Abu An-Nadhrah berkata, “Kami berada di dekat Jabir bin Abdullah, ia 
berkata: ‘Hampir saja Irak tidak dipunguti takaran dan dirham.’ Kami bertanya: ‘Kenapa?’ 
Ia menjawab: ‘Karena orang-orang Ajam, mereka menahannya.’ Setelah itu ia berkata: 
‘Hampir saja penduduk Syam tidak dipunguti dinar dan mud.’ Kami bertanya: ‘Kenapa?’ Ia 
menjawab: ‘Karena orang-orang Romawi.’ Ia diam sejenak lalu berkata: ‘Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Diakhir umatku nanti akan ada seorang khalifah 
menebar harta tanpa menghitungnya.’ Aku berkata kepada Abu Nadhrah dan Abu Al-Ala`: 
‘Maksud kalian Umar bin Abdul Aziz?’ Keduanya menjawab: ‘Tidak.’”   
(HR. Muslim, No. 5189, Kitāb: Fitnah dan Tanda Kiamat, Bāb: Tidak akan Terjadi Hari 
Kiamat hingga ketika Seseorang Melewati Kuburan kemudian ia Mengucapkan) 
 
No. 351 
Nabi bersabda: 

 اطًسِقْمُ امًكَحَ يمََرْمَ نُبْا ىسَيعِ لَزِنْـَي َّتىحَ ةُعَاَّسلا مُوقُـَت لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 دٌحَأَ هُلَـَبقْـَي لاَ َّتىحَ لُامَلْا ضُيفِيَوَ ةَيَزْلجِْا عُضَيَوَ رَيزِنْلخِْا لُتُقْـَيوَ بَيلَِّصلا رُسِكْيَـَف لاًدْعَ امًامَإِوَ

 
Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Tidak 
akan terjadi hari Kiamat sehingga Isa bin Maryam turun menjadi hakim yang bijak dan imam 
yang adil. Dia akan menghancurkan salib, membunuh babi, dan meletakkan jizyah, serta 
melimpahnya harta benda sehingga tidak ada seorang pun yang mau menerimanya." 
(HR Ibnu Majah, No. 4068, Kitāb: Fitnah, Bāb:  Fitnah Dajjal, Keluarnya Isa putra Maryam, 
keluarya Ya'juj dan Ma'juj; HR. Bukhari, No. 2070) 
 
No. 352 
Nabi bersabda: 

 بٍهَذَ نْمِ لٍبَجَ نْعَ تُارَفُلْا رَسُيحَْ َّتىحَ ةُعَاَّسلا مُوقُـَت لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هِيْلَعَ سُاَّنلا لُتِتَقْـَيـَف
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Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Tidak akan terjadi hari Kiamat sehingga sungai Furat menyibakkan gunung emas, dan 
menyebabkan manusia saling berperang.” 
(HR. Ibnu Majah, No. 4036, Kitāb: Fitnah, Bāb:  Tanda-Tanda kiamat. Hadits shahih) 

D. Zuhud dalam Kepemilikan Harta Kekayaan 

1. Konsep Zuhud 
 
No. 353 
Nabi bersabda: 

 َّنكِلَوَ لِامَلْا ةِعَاضَإِ لاَوَ لِلاَلحَْا يمِرِحْتَبِ تْسَيْلَ ايَـْنُّدلا فيِ ةُدَاهََّزلا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ
 تَبْصِأُ تَنْأَ اذَإِ ةِبَيصِمُلْا بِاوَـَث فيِ نَوكُتَ نْأَوَ Dَِّا يْدَيَ فيِ اَّممِ قَثَوْأَ كَيْدَيَ فيِ ابمَِ نَوكُتَ لاَ نْأَ ايَـْنُّدلا فيِ ةَدَاهََّزلا

 كَلَ تْيَقِبْأُ اََّ�أَ وْلَ اهَيفِ بَغَرْأَ اَِ«
Artinya: Dari Abu Dzarr dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda: "Zuhud 
terhadap dunia bukan berarti mengharamkan yang halal dan bukan juga menyia-nyiakan 
harta, akan tetapi zuhud terhadap dunia adalah keyakinan apa yang ada di tanganmu tidak 
lebih kuat dari apa yang ada di tangan Allah dan engkau berada dalam pahala musibah jika 
tertimpa musibah, lebih kau senangi daripada jika itu tetap ada padamu.”  
(HR. At-Tirmidzi, No. 2262, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Zuhud di Dunia. “Abu Isa berkata hadits 
ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur sanad ini, adapun Abu Idris Al-
Khaulani namanya adalah A'idzullah bin 'Abdullah, sedangkan 'Amru bin Waqid dia adalah 
seorang yang munkar haditsnya.”) 

2. Sedikitnya Kepemilikan Harta Lebih Baik dari Melimpahnya Harta 
 
No. 354 
Nabi bersabda: 

 لَاقَ نٌاسَنْإِ هُعَمَ سَيْلَ هُدَحْوَ يشِيمَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اذَإِفَ ليِايََّللا نْمِ ةًلَْـيلَ تُجْرَخَ لَاقَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ
 وبُأَ تُلْقُـَف اذَهَ نْمَ لَاقَـَف نيِآرَـَف تَفَـَتلْافَ رِمَقَلْا لِّظِ فيِ يشِمْأَ تُلْعَجَفَ لَاقَ دٌحَأَ هُعَمَ يَشِيمَْ نْأَ هُرَكْيَ هَُّنأَ تُنْـَنظَفَ
 َّلاإِ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي نَوُّلقِمُلْا مْهُ نَيرِثِكْمُلْا َّنإِ لَاقَـَف ةًعَاسَ هُعَمَ تُيْشَمَفَ لَاقَ هْلَاعَـَت رٍّذَ َ�أَ َ� لَاقَ كَءَادَفُِ Dَّا نيِلَعَجَ رٍّذَ
 سْلِجْا لَاقَـَف ةًعَاسَ هُعَمَ تُيْشَمَفَ لَاقَ ايرًْخَ هِيفِ لَمِعَوَ هُءَارَوَوَ هِيْدَيَ ينَْبَوَ هُلَاشمَِوَ هُنَييمَِ هِيفِ حَفَـَنـَف ايرًْخَُ Dَّا هُاطَعْأَ نْمَ
 لاَ َّتىحَ ةَِّرلحَْا فيِ قَلَطَنْافَ لَاقَ كَيْلَإِ عَجِرْأَ َّتىحَ انَهُ اهَ سْلِجْا ليِ لَاقَـَف ةٌرَاجَحِ هُلَوْحَ عٍاقَ فيِ نيِسَلَجْأَفَ لَاقَ انَهُ اهَ
 تُلْقُـَف برِْصْأَ لمَْ ءَاجَ اَّملَـَف لَاقَ نىَزَ نْإِوَ قَرَسَ نْإِوَ لُوقُـَي وَهُوَ لٌبِقْمُ وَهُوَ هُتُعْسمَِ نيِّإِ َّثمُ ثَبَّْللا لَاطَأَفَ نيِّعَ ثَبِلَـَف هُارَأَ
 ضَرَعَ لُيبرِْجِ كَاذَ لَاقَ ائًْـيشَ كَيْلَإِ عُجِرْـَي ادًحَأَ تُعْسمَِ امَ ةَِّرلحَْا بِنِاجَ فيِ مُلِّكَتُ نْمَ كَءَادَفُِ Dَّا نيِلَعَجَ Dَِّا َّبيِنَ َ�
 نْإِوَ قَرَسَ نْإِوَ لُيبرِْجِ َ� تُلْقُـَف ةََّنلجَْا لَخَدَ ائًْـيشَ Dَِِّ� كُرِشْيُ لاَ تَامَ نْمَ هَُّنأَ كَتََّمأُ رْشِّبَ لَاقَـَف ةَِّرلحَْا بِنِاجَ فيِ ليِ
 رَمْلخَْا بَرِشَ نْإِوَ مْعَـَن لَاقَ نىَزَ نْإِوَ قَرَسَ نْإِوَ تُلْـُق لَاقَ مْعَـَن لَاقَ نىَزَ نْإِوَ قَرَسَ نْإِوَ تُلْـُق لَاقَ مْعَـَن لَاقَ نىَزَ

 
Artinya:  Dari Abu Dzar ia berkata, “Pada suatu malam, saya keluar, tiba-tiba saya 
mendapati Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sedang berjalan sendirian tanpa 
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ditemani seorang pun. Maka saya pun mengira bahwa beliau tidak suka kalau ada orang lain 
yang ikut berjalan bersamanya. Maka saya pun berjalan di bawah naungan bulan, lalu beliau 
menoleh dan melihatku, maka beliau pun bertanya: ‘Siapa ini?’ Saya menjawab, ‘Abu Dzar, 
semoga Allah menjadikanku sebagai tebusan untuk Anda.’ Beliau bersabda: ‘Wahai Abu 
Dzar, kemarilah.’ Maka saya pun berjalan bersama beliau sesaat, kemudian beliau bersabda: 
‘Sesungguhnya orang-orang yang suka menumpuk-numpuk (harta), nantinya pada hari 
kiamat mereka termasuk orang-orang yang penuh dengan kekurangan. Kecuali mereka yang 
diberikan kebaikan oleh Allah –beliau kemudian seperti memberi ke sebelah kanannya, 
kirinya, dan ke arah depan, serta belakangnya– kemudian ia mengelolanya dengan baik.’ 
Setelah itu, kami pun berjalan sesaat. Kemudian beliau bersabda: ‘Duduklah di sini.’ Maka 
beliau menempatkanku di tempat yang luas dan datar serta dikelilingi oleh bebatuan. 
Kemudian beliau berpesan lagi: ‘Duduklah di sini hingga aku kembali menemuimu.’ 
Kemudian beliau segera pergi ke hurrah (tanah yang tidak berpasir) hingga aku tidak lagi 
melihatnya. Setelah lama kemudian, saya mendengarnya bertanya: ‘Meskipun ia pernah 
mencuri dan berzina?’ Maka ketika beliau kembali dengan tidak sabar saya pun segera 
bertanya, ‘Wahai Nabiyullah, semoga Allah menjadikanku sebagi tebusanmu, siapa yang 
Anda ajak bicara di samping tanah yang tak berpasir? Saya mendengar tida ada seorang pun 
yang menjawab pertanyaan Anda.’ Beliau menjawab: ‘Itu adalah Jibril, ia menemuiku 
disamping tanah yang tak berpasir seraya berkata, 'Berilah kabar gembira kepada umatmu, 
bahwa barangsiapa di antara mereka yang mati dengan tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu pun, niscaya dia akan masuk surga.' Maka saya pun bertanya, 'Wahai Jibril, 
meskipun ia pernah mencuri dan berzina? ' ia menjawab, 'Ya, meskipun ia pernah mencuri 
dan berzina.' Saya bertanya lagi, 'Meskipun ia pernah mencuri dan berzina? ' ia menjawab, 
'Ya, meskipun ia pernah mencuri dan berzina.' Saya bertanya lagi, 'Meskipun ia pernah 
mencuri dan berzina? ' ia menjawab, 'Ya, meskipun ia pernah mencuri dan meminum 
khamar.'" 
(HR. Muslim, No. 1655, Kitāb: Zakat, Bāb:  Anjuran untuk sedekah) 
 
No. 355 
Nabi bersabda: 

 تُنْكُ لَاقَ اذَهَ كَلزِنْمَ كَلَزَـْنأَ امَ هُلَ تُلْقُـَف هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍّذَ بيَِِ´ َ¤أَ اذَإِفَ ةِذَبََّرلِ� تُرْرَمَ لَاقَ بٍهْوَ نِبْ دِيْزَ نْعَ
 تْلَزَـَن ةُيَوِاعَمُ لَاقَ } Dَِّا لِيبِسَ فيِ اََ�وقُفِنْـُي لاَوَ ةََّضفِلْاوَ بَهََّذلا نَوزُنِكْيَ نَيذَِّلا { فيِ ةُيَوِاعَمُوَ َ¤أَ تُفْلَـَتخْافَ مِأَّْشلِ�
 بَتَكَفَ نيِوكُشْيَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ نَامَثْعُ لىَإِ بَتَكَوَ كَاذَ فيِ هُنَْـيـَبوَ نيِيْـَب نَاكَفَ مْهِيفِوَ انَيفِ تْلَزَـَن تُلْقُـَف بِاتَكِلْا لِهْأَ فيِ
 لَاقَـَف نَامَثْعُلِ كَاذَ تُرْكَذَفَ كَلِذَ لَبْـَق نيِوْرَـَي لمَْ مَُّْ�أَكَ َّتىحَ سُاَّنلا َّيلَعَ رَـُثكَفَ اهَـُتمْدِقَـَف ةَنَيدِمَلْا مْدَقْا نْأَ نُامَثْعُ َّليَإِ

 تُعْطَأَوَ تُعْمِسَلَ ا½يشِبَحَ َّيلَعَ اورَُّمأَ وْلَوَ لَزِنْمَلْا اذَهَ نيِلَزَـْنأَ يذَِّلا كَاذَفَ ابًيرِقَ تَنْكُفَ تَيَّْحنَـَت تَئْشِ نْإِ ليِ
Artinya: Dari Zaid bin Wahab berkata, "Saat aku melewati Zabdah, aku bertemu dengan 
Abu Dzar Radliallahu ‘anhu, lalu aku bertanya kepadanya, ‘Apa yang menyebabkanmu 
sampai menetap di tempat ini?’ Dia menjawab: ‘Sebelumnya aku tinggal di Syam, namun 
aku berselisih dengan Mu'awiyah tentang ayat walladziina yaknizuunadz dzahaba wal 
fidhdhata walaa yunfiquunahaa fii sabiilillah. Muawiyah berkata, ayat ini turun pada Ahli 
kitab, sedangkan aku berkata, ayat ini turun kepada kita dan mereka. Hal inilah yang 
menjadikan aku berselisih dengannya. Lalu dia mengirim surat kepada 'Utsman 
Radliyallahu ‘anhumengeluhkanku. Akhirnya 'Utsman Radliyallahu ‘anhumengirim surat 
kepadaku agar aku datang ke Madinah. Lalu aku mendatanginya, kemudian orang-orang 
mengerumuniku seakan-akan mereka belum pernah melihatku sebelumnya, lalu aku 
mengabarkan hal itu kepada Utsman. Lalu ia mengatakan kepadaku: ‘Jika engkau mau, 
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engkau boleh meninggalkannya, dan engkau akan menjadi lebih dekat (denganku).’ 
Kejadian itulah yang menjadikan aku tinggal disini. Seandainya seorang budak Habsyi 
memerintahku, sungguh aku akan mendengar dan mentaatinya.’” 
(HR. Bukhari, No. 1318 Kitāb: Zakat, Bāb:  Harta yang Sudah Dikeluarkan Zakatnya Tidak 
Dianggap Sebagai Menimbun Harta) 
 
No. 356 
Nabi bersabda: 

 نَِ�دِانَـُي نِاكَلَمَ اهَْـيـَتـَبْـنبجَِ ثَعِبُ َّلاإِ ُّطقَ سٌشمَْ تْعَلَطَ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ءِادَرَّْدلا بيِأَ نْعَ
 تْبَآ لاَوَ ىلهَْأَوَ رَـُثكَ اَّممِ يرٌْخَ ىفَكَوَ َّلقَ امَ َّنإِفَ مْكُبِّرَ لىَإِ اوُّملُهَ سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ� ينِْلَقََّـثلا َّلاإِ ضِرْلأَْا لَهْأَ نِاعَمِسْيُ

 اكًسِممُْ طِعْأَوَ افًلَخَ اقًفِنْمُ طِعْأَ َّمهَُّللا ينِْلَقََّـثلا َّلاإِ ضِرْلأَْا لَهْأَ نِاعَمِسْيُ نَِ�دِانَـُي نِاكَلَمَ اهَْـيـَتـَبْـنبجَِ ثَعِبُ َّلاإِ ُّطقَ سٌشمَْ
 افًلَـَت لاًامَ

 
Artinya: Dari Abu Darda` ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Tidaklah matahari terbit kecuali ada dua malaikat yang diutus di kedua sisinya sambil 
berseru, dan seluruh penduduk bumi mendengarkan keduanya kecuali dua golongan. Kedua 
melaikat itu menyerukan; "Wahai sekalian manusia, kembalilah kepada Rabb kalian. 
Ketahuilah bahwa sedikit namun mencukupi itu lebih baik dari pada banyak namun tidak 
mencukupi. Dan tidaklah matahari terbenam kecuali ada dua malaikat yang di utus di kedua 
sisinya sambil berseru, seluruh penduduk bumi mendengarkan keduanya kecuali dua 
golongan, keduanya berseru ‘Allahuma a'thi munfiqan khalafan wa'thi mumsikan maalan 
talafan’ (Ya Allah berilah balasan bagi mereka yang berinfak, dan berilah bagi orang kikir 
itu kerugian harta).” 
(HR. Ahmad, No. 20728, Kitāb: Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Sisa Hadits Abu Darda` 
Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rawinya shahih) 
 
No. 357 
Nabi bersabda: 

 نْمِ نِمِؤْمُلْلِ يرٌْخَ تُوْمَلْاوَ تُوْمَلْا مَدَآ نُبْا امَهُهُرَكْيَ نِاتَـَنـْثا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ دٍيبِلَ نِبْ دِومُمحَْ نْعَ
 بِاسَحِلْلِ ُّلقَأَ لِامَلْا ةَُّلقِوَ لِامَلْا ةََّلقِ هُرَكْيَوَ ةِنَْـتفِلْا

 
Artinya: Dari Mahmud bin Labid bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Dua 
hal yang dibenci oleh manusia: kematian padahal kematian itu lebih baik bagi orang mukmin 
dari pada fitnah dan benci sedikitnya harta padahal sedikitnya harta itu lebih ringan untuk 
hisab." 
 (HR. Ahmad, No. 22519, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Mahmud bin 
Labid Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rawinya Shahih)  
 
No. 358 
Nabi bersabda: 

 دِبْعَ َ�أَ رْشِبْأَ :هُلَ اولُاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بِاحَصْأَ نْمِ سٌَ¤ �ابخ دَاعَ :لَاقَ , ةَدَعْجَ نِبْ يىَيحَْ نْعَ
 لَاقَ دْقَوَ , هلفسأو تِيْـَبلْا ىلعأ أ لىَإِ رَاشَأَوَ .اذََِ«وَ اذََِ« فَيْكَ :لَاقَـَف .ملسو هيلع الله ىلص دٍَّممحَُ ىلَعَ دُرِتَ Dَِّا
  بِكِاَّرلا دِازَ لُثْمِ ايَـْنُّدلا نَمِ مْكُدَحَأَ يفِكْيَ  اََّنمإِ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ انَلَ
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Artinya: Dari Yahya ibn Ja’dah berkata, “Telah kembali beberapa sahabat Rasulullah 
dengan lesu,  maka dikatakan kepada mereka: ‘Berbahagialah wahai Abdullah engkau 
datang kepada Rasulullah,’ ia pun berkata: ‘Lalu bagaimana ini dan ini, sambil menunjuk 
ke bagian atap dan bawah rumah.’ Sesungguhnya Rasulullah pernah bersabda kepada kita 
sesungguhnya cukuplah bekal hidup kita di dunia seperti bekal orang yang sedang 
berpergian.” 
(HR. Abu Ya’la dan Imam At-Thabranii. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini 
shahih kecuali Yahya bin Jud’ah beliau terkatagori kuat (tsiqah)) 
 
No. 359 
Nabi bersabda: 

 õًوقُ ايَـْنُّدلا نْمِ تيَِأُ هَُّنأَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي َّدوَ َّلاإِ يرٍقِفَ لاَوَ نيٍِّغَ نْمِ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ سٍنَأَ نْعَ
Artinya: Dari Anas dia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Tidak 
seorang pun di hari kiamat kelak, baik orang kaya ataupun orang miskin kecuali dia 
menginginkan sekiranya di dunia dulu ia hanya diberikan makanan pokok saja.’” 
(HR.Ibnu Majah, No. 4130, Kitāb: Zuhud, Bāb: Qana'ah) 
 
No. 360 
Nabi bersabda: 

 لٍجُرَ لىَإِ نيِثَعَـَب َّثمُ هَُّدرَـَف ةًقََ¤ هُحُنِمْتَسْيَ لٍجُرَ لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نيِثَعَـَب لَاقَ يِّدِسَلأَْا ةَدَاقَـُن نْعَ
 لَاقَ اَِ« ثَعَـَب نْمَيفِوَ اهَيفِ كْرَِ� َّمهَُّللا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اهَرَصَبْأَ اَّملَـَف ةٍقَانَبِ هِيْلَإِ لَسَرْأَفَ رَخَآ
 لَاقَـَف تَّْردَفَ تْبَلِحُفَ اَِ« رَمَأَ َّثمُ اَِ« ءَاجَ نْمَيفِوَ لَاقَ اَِ« ءَاجَ نْمَيفِوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ تُلْقُـَف ةُدَاقَـُن
 ثَعَـَب يذَِّللِ مٍوْـَيبِ امًوْـَي نٍلاَفُ قَزْرِ لْعَجْاوَ لَِّولأَْا عِنِامَلْلِ نٍلاَفُ لَامَ رْثِكْأَ َّمهَُّللا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ
 ةِقَاَّنلِ�

Artinya: Dari Nuqadah Al-Asadi dia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengutusku menemui seorang laki-laki untuk meminta seekor unta (sebagai zakatnya), 
namun laki-laki itu menolaknya. Beliau kemudian mengutusku untuk menemui laki-laki 
yang lain, lantas laki-laki (yang kedua) mengirim seekor unta kepada beliau, ketika 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melihat unta tersebut, beliau berdo'a: ‘Ya Allah, 
berkahilah ia dan orang yang diutus dengannya.’ Nuqadah berkata: ‘Lalu saya berkata 
kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, begitu juga dengan orang yang datang 
bersamanya.’ Setelah itu beliau memerintahkan supaya air susunya diperah hingga 
melimpah, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berdoa: ‘Ya Allah, perbanyaklah harta 
si Fulan – yaitu seseorang yang pertama menolak – dan jadikanlah rezeki si Fulan itu disetiap 
harinya (beralih) kepada orang yang telah memberi unta." 
(HR Ibnu Majah, No .4124, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Orang-Orang yang Berlebihan (terhadap 
harta)) 
 
No. 361 
Nabi bersabda: 

 , مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ :لَاقَ , هِيبِأَ نْعَ , لمٍِاسَ نْعَ , يِّقِشْمَدِّلا ءٍاطَعَ نب ينِضِوَلْا نِعَ
 ةُثَعَِّشلا , مُُْ«ايَثِ ةُسمََِّدلا مُهُ:لَاقَ , انَلَ مْهُفْصِ :تُلْـُق ,افًيرِخَ ينَعِبَرَِْ´ مْهِئِايَنِغْأَ لَبْـَق ةََّنلجَْا تيَِّمأُ ءُارَقَـُف لُخُدْيَ:لُوقُـَي
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 , اَُ«رِاغَمَوَ ضِرْلأَا قُرِاشَمَ مِِْ« لَُّكوَـُي , تِاعَنِّمَتَمُلْا نَوحُكِنْـَي لاوَ , تِاَّدُّسلا ىلَعَ مْلهَُ نُذَؤْـُي لا نَيذَِّلا , مْهُسُوءُرُ
 .مْلهَُ يذَِّلا َّلكُ نَوْطَعْـُي لاوَ , مْهِيْلَعَ يذَِّلا َّلكُ نَوطُعْـُي

Artinya: Dari Wadhin ibn Attha’ad Dimasyqi dari Salim dari Ayahnya berkata: “Aku 
mendengar Rasulullah besabda: ‘sesungguhnya orang fakir dari umatku akan memasuki 
surga 40 tahun sebelum orang-orang kaya.’ Aku pun berkata: ‘Jelaskan kepada kami siapa 
mereka wahai Rasulullah.’ Beliau pun menjawab: ‘Mereka adalah yang pakaiannya biasa, 
yang kepalanya berdebu, yang tidak di izinkan untuk, mereka tidak menikah, semua yang 
mereka punya hasil pemberian, dan mereka tidak bisa memberikan apa yang mereka 
punya.’” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 13045. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini kuat (tsiqāh)) 
 
No. 362 
Nabi bersabda: 

 ةًبَقَعَ مْكُءَارَوَ َّنإِ: لُوقُـَي – ملسو هيلع الله ىلص - اللهِ لَوسُرَ  تعسم : لاقف   ءِادَرَّْدلا بيِأَ نْعَ ،ءِادَرَّْدلا مِّأُ نْعَ
 .ةبَقَعَلْا كَلْتِلِ فََّفتخََأَ نْأَ ُّبحِأُ َ¤أَفَ .نَولُقِثْمُلْا اهَزُويجَُ لاَ ،اًدوؤُكَ

Artinya: Dari Umi Darda dari Abi Darda: “Saya bertanya kepada Abu Darda, ‘tidakkah 
engkau pergi dan mencari sesuatu untuk tetamu-tetamumu (apa yang manusia) biasanya 
mencari ( makanan dan minuman yang baik )bagi tetamu-tetamunya?’ Ia menjawab: ‘Saya 
mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam sesungguhnya dihadapan kamu ada 
sebuah jalaan kecil yang tak dapat dilalui! Orang yang membawa beban yang berat tidak 
dapat melewati melalui jalan itu dengan mudah, sebab itu saya ingin menjaga diri saya 
ringan apabila melewati lintasan itu.’” 
(HR. Imam Al-Hakim, Mustadrak, No. 8864, Imam Al-Haitsami memandang rawi dalam 
hadits ini shahih) 
 
No. 363 
Nabi bersabda: 

 بْبِّحَفَ ،كَلُوسُرَ نيِّأَ دَهِشَوَ كَبِ نَمَآ نْمَ َّمهَُّللا":مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،دٍيْـَبعُ نب ةَلَاضَفَ نْعَ
 هِيْلَإِ بْبِّتحَُ لافَ ،كَلُوسُرَ نيِّأَ دْهَشْيَوَ كَبِ نْمِؤْـُي لمَْ نْمَوَ ،ايَـْنُّدلا نَمِ هُلَ لْلِقْأَوَ ،كَءَاضَقَ هِيْلَعَ لْهِّسَوَ ،كَءَاقَلِ هِيْلَإِ
 "ايَـْنُّدلا نَمِ هُلَ رْثِكْأَوَ ،كَءَاضَقَ هِيْلَعَ لْهِّسَتُ لاوَ ،كَءَاقَلِ

Artinya: “Barangsiapa yang beriman kepada-Mu dan bersaksi bahwa sesungguhnya aku 
adalah Rasul-Mu, maka jadikanlah dia senang menemui-Mu, mudahkanlah pengadilan-Mu 
untuknya dan sedikitkanlah dunia baginya. Dan barangsiapa yang tidak beriman kepada-Mu 
dan tidak mau bersaksi bahwasanya aku adalah Rasul-Mu maka janganlah Engkau jadikan 
dia senang menemui-Mu, janganlah Engkau mudahkan pengadilan-Mu untuknya, dan 
perbanyaklah dunia baginya.” 
(HR. Imam At-Thabrani, No. 15203, Imam Al-Haitsami memandang rawinya shahih) 
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No. 364 
Nabi bersabda: 

 مْكُدُحَأَ ُّلظَيَ امَكَ ايَـْنُّدلا هُاحمََ ادًبْعَُ Dَّا َّبحَأَ اذَإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ نِامَعُّْـنلا نِبْ ةَدَاتَـَق نْعَ
 ءَامَلْا هُمَيقِسَ يمِيحَْ

Artinya: Dari Ashim bin Umar bin Qatadah dari Mahmud bin Labid dari Qatadah bin An 
Nu'man bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Apabila Allah 
mencintai seorang hamba, maka Dia akan melindunginya dari fitnah dunia. Sebagaimana 
salah seorang dari kalian berteduh untuk melindungi sakitnya dari percikan air." 
(HR. At-Tirmidzi, No. 1959, Kitāb: Kedokteran, Bāb: Fanatisme. Imam Al-Haitsami 
memandang hadits ini hasan. Abu Isa berkata hadits semakna juga diriwayatkan dari 
Shuhaib dan Ummu Al-Mundzir. Ini adalah hadits hasan gharib. Hadits ini telah 
diriwayatkan pula dari Mahmud bin Labid, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam secara 
mursal. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr, telah mengabarkan kepada kami 
Isma'il bin Ja'far dari Amru bin Abu Amru dan dari Ashim bin Umar bin Qatadah dari 
Mahmud bin Labid dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam semisalnya. Namun di dalamnya 
ia tidak menyebutkan dari Qatadah bin An Nu'man. Abu Isa berkata Qatadah bin An Nu'man 
Azh Zhafari adalah saudaranya Sa'id Al-Khudri dari jalur ibunya. Sedangkan Mahmud bin 
Labid mendapati Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan sempat melihatnya, yang pada saat 
itu ia masih anak-anak) 
 
No. 365 
Nabi bersabda: 

 :لاقَ ايَـْنُّدلا نَمِ نيِيفِكْيَ امَ اللهِ لوسر � تلق ن�وث نْعَ دِعْلجَْا بيِأَ نِبْ لمِِاسَ نع يراصنلأا تبí نب يدع انثََّدحَ
 .خٍبَـَف اهَـُبكَرْـَت ةٌَّبادَ كَلَ تْنَاكَ نْإِوَ ،كَاذَفَ كََّلظِيُ تٌيْـَب كَلَ نَاكَ نْإِفَ كتروع ىراوو كتعوج دس امَ

Artinya: Dari Salim bin Abi Ja’dah dari Tsauban pembantu Rasulullah berkata, aku bertanya 
kepada Rasulullah: “Wahai Rasulullah apa standar minimal bagiku di dunia ini?” Rasulullah 
menjawab: “Yang cukup untuk menutupi rasa lapar dan auratmu, jika kamu memiliki rumah 
untuk berteduh atau kendaraan untuk dinaiki, maka itu cukup, itu cukup.” 
(HR.Al Baihaqi, Syu’ab Al-Imān, No. 9972)  
 
No. 366 
Nabi bersabda: 

 لمو ، هُتُلاص نَسُحو ، هُلُايع رَثكَوَ ، هُلُام َّلق نمَ: مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 ينِتاهكَ يعم وَهوَ ةِمايقلا مَوي ءَاج ، ينَملِسلما بِتَغي

Artinya: Dari Sa’id Al Khudri ia berkata, telah bersabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, “Barangsiapa yang sedikit hartanya dan banyak anaknya, baik salatnya, tidak 
pernah menggunjing kaum muslimin, ia akan datang dihari kiamat nanti bersamaku seperti 
ini.” 
(HR At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, Imam Al-Haitsami memandang perawinya kuat 
(tsiqat)) 
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No. 367 
Nabi bersabda: 

 هُلَ لٍجُرَ فيِ كَلَ لْهَ :نيِاوَخْإِ ضُعْـَب ليِ لَاقَ ،ةَِّيرَِّضلِ� تُرْصِ اَّملَـَف ةََّكمَ لىَإِ تُجْرَخَ :لَاقَ رَمَعُ نب بُيْعَشُ نيِثََّدحَ
 ،اذَكَوَ اذَكَ عِضِوْمَ فيِ ةِبَورُضْمَلْا ةَِّبقُلْا بُحِاصَ :لَاقَ ،مْعَـَن :تُلْـُق ؟مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ ةٌبَحْصُ
 ؟مُوْقَلْا نِمَ :لَاقَـَف ،مَلاَّسلا َّدرَـَف انَمَّْلسَفَ ةَِّبقُلْا بِحِاصَ لىَإِ انَْـيهَـَتـْنا اَّملَـَف ،انَمْقُـَف هِيْلَإِ انب اومُوقُ :بيِاحَصْلأَ تُلْقُـَف
 لَوسُرَ تُبْحِصَ ،مْعَـَن :لَاقَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ ةٌبَحْصُ كَلَ َّنأَ انَغَلَـَب ةِرَصْبَلْا لِهْأَ نْمِ مٌوْـَق :انَلْـُق
 َّنإِ":لَاقَ َّثمُ ،هِيْلَعَ نىَثْأَوَ Dََّا دَمِحَفَ برََنْمِلْا دَعِصَفَ ،عِادَوَلْا ةَِّجحَ مَوْـَي هِبرَِنْمِ تَتحَْ تُدْعَـَقوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ اللهِ

 دَنْعِ مْكُمَرَكْأَ َّنإِ اوفُرَاعَـَتلِ لَئِابَـَقوَ ً�وعُشُ مْكُانَلْعَجَوَ ىثَـْنأُوَ رٍكَذَ نْمِ مْكُانَقْلَخَ َّ¤إِ سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ�" :لُوقُـَي َّلجَوَ َّزعَ Dََّا
 دَوَسْلأَ لاوَ ،لٌضْفَ بيٍِّرَعَ ىلَعَ يٍّمِجَعَلِ لاوَ ،لٌضْفَ يٍّمِجَعَ ىلَعَ بيٍِّرَعَلِ سَيْلَـَف , ]13 ةيآ تارجلحا["مْكُاقَـْتأَ Dَِّا
 مْكُقِانَعْأَ ىلَعَ اََ�ولُمِتحَْ ايَـْنُّدلِ� نيِوئُيتجَِ لا , شٍيْرَـُق رَشَعْمَ َ� ،ىوَقَّْـتلِ� لاإِ لٌضْفَ دَوَسْأَ ىلَعَ ضَيَـْبلأَ لاوَ ضٍيَـْبأَ ىلَعَ
 ورِمْعَ نب ءُاَّدعَلْا َ¤أَ :لَاقَ , ؟كَسمُْا كَيمِّسَنُ امَ :انَلْـُق ."ائًْـيشَ Dَِّا نَمِ مْكُنْعَ نيِغْأُ لا نيِّإِفَ ةِرَخِلآِ� سُاَّنلا ءُييجَِوَ
 . ةَِّيلِهِالجَْا فيِ ءِايَحَّْضلا سُرِافَ رٍمِاعَ نب

Artinya: Telah meriwayatkan Syuaib bin Amr ia berkata, “Saya mengadakan perjalanan 
menuju kota Mekkah, ketika sampai di daerah Ad-Dhariyah, salah seorang teman berkata 
kepadaku: ‘apakah engkau mengenal salah seorang dari Sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam?’ Aku menjawab “ya, beliau adalah pemilik kubah yang dapat mengembang di 
daerah tersebut.’ Maka saya pun mengajak mereka untuk menemuinya, ketika sampai di 
daerah tersebut berjumpa dengan sosok yang dimaksud, kamipun mengucapan salam 
kepadanya dan ia pun bertanya ‘kalian berasal dari daerah mana?’ Kami menjawab ‘dari 
daerah Bashroh’, kami menemui engkau karena engkau pernah menemani Nabi, ia 
menjawab ‘betul sekali’, kami pernah berjumpa dengan Nabi sedangkan beliau sedang 
berpidato disaat Haji Wada, beliau bersabda setelah beliau memuji Allah dan ia mengutip 
QS. Al-Hujurat ayat 13, ‘tidak ada kelebihan antara orang Arab dengan orang selain Arab 
(Ajam) atau tidak ada kelabihan orang selain Arab atas orang Arab, dan juga tidak ada 
kelabihan antara orang yang berkulit putih terhadap orang yang berkulit hitam kecuali 
ketakwaannya, wahai bangsa Quraisy! janganlah kalian menemuiku dengan kemilau dunia 
dalam beban pundakmu sedangkan manusia lainnya menemuiku dengan sejumah bekal 
akhirat, dan aku tidak bisa membela kalian sedikitpun.’ Kami bertanya, ‘siapa gerangan 
namamu?’ Namaku Al-Adda bin Amr bin Amir atau Faris Ad-Dhaya dimasa jahiliyahnya.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 14444 , Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
dha’if. Akan tetapi, dalam redaksi hadits lain dalam khotbah ‘arofah riwayatnya shahih)  

3. Menghambakan Diri untuk Dunia, Rakus dalam Menghimpun Kekayaan 
  
No. 368 
Nabi bersabda: 

 رِفِاكَلْا ةَُّنجَوَ نِمِؤْمُلْا نُجْسِ ايَـْنُّدلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya:  Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Dunia penjara orang mukmin dan surga orang kafir." 
(HR. Muslim, No. 5256 , Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati, Bāb:  Bab) 
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No. 369 
Nabi bersabda: 

 مِهَرْدِّلا دُبْعَ نَعِلُ رِانَيدِّلا دُبْعَ نَعِلُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 
Artinya: Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Terlaknatlah hamba dinar dan hamba dirham."  
(HR At-Tirmidzi, No. 2297, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Mengambil Harta dengan Haknya. Abu Isa 
berkata bahwa hadits ini hasan gharib dari jalur sanad ini, dan hadits ini diriwayatkan juga 
dari jalur yang lain dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dengan lebih sempurna dan lebih lengkap) 
 
No. 370 
Nabi bersabda: 

 ،َّيعِجَشْلأَا كٍلِامَ نب فَوْعَ َّنأَ ،مْهُـَثَّدحَ ،هَُ�أَ َّنأَ هُثََّدحَ ،يرٍْفَـُن نب يرِْبَجُ نب نِحمََّْرلا دَبْعَ َّنأَ ،رٍبِاجَ نب يىَيحَْ انَـَثَّدحَ
 لا ثُيْحَ عٍمَطَ نْمِ :ثٍلاثَ نْمِ اوذَُّوعَـَتـَت نْأَ"مْكُرُمÌَُْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِ :لَاقَـَف ،سِاَّنلا لىَإِ جَرَخَ
 ."عٍمَطْمَ يرِْغَ لىَإِ عٍمَطَ نْمِوَ ،عٍبْطَ لىَإِ ُّدرُـَي عٍمَطَ نْمِوَ ،عَمَطَ

Artinya: Yahya ibn Jabir menceritakan kepada kami bahwa Abdur Rahman ibn Jubair ibn 
Nufair menceritakan dari ayahnya bahwa Auf ibn Malik Al-Asjai menghadap kepada ke 
orang-orang, kemudian berkata, “Bahwa Rasulullah memerintahkan kepada kalian untuk 
berlindung dari tiga hal: Dari ketamakan yang tidak berujung, dari ketamakan yang bisa 
menjadi tabiat, dan dari ketamakan kepada sesuatu yang tidak dibolehkan.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 14521. Imam Al-Haitsami memandang rawi 
hadits ini rijal-nya kuat (tsiqat), sebagiannya lagi diperselisihkan) 
 
No. 371 
Nabi bersabda: 

 بُولُـُق مُُْ«ولُـُق نٌامَزَ سِاَّنلا ىلَعَ َّينَتِأْيَلَ " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ : لَاقَ ، ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 هُولُعَجَ قٍزْرِ نْمِ مْهõَُأَ امَ بِارَعْلأَْا ةَُّنسُ مْهُـُتَّـنسُ ، ايَـْنُّدلا ُّبحُ " : لَاقَ ، ؟ مِجَعَلْا بُولُـُق امَوَ : تُلْـُق ، " مِجَعَلْا

 " امًرَغْمَ ةَاكََّزلاوَ ، ارًرَضَ دَاهَلجِْا نَوْرَـَي ، نِاوَـَيلحَْا فيِ

 
Artinya: Dari Abdullah ibn Amr berkata bahwa Rasulullah bersabda: “Kelak akan datang 
suatu masa dimana hati manusia adalah hati orang asing.” Aku pun berkata: “Apa itu hati 
orang asing?”. “Yaitu cinta dunia, kebiasaan mereka seperti kebiasaan orang Badui saat 
mereka dapat rezeki mereka jadikan di hewan, mereka menganggap jihad sebagai bahaya, 
dan zakat merugikan.”  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 2367, Hadits ini terdapat rawi yang bernama 
Baqiyah bin Al-Walid beliau kuat (tsiqah). Akan tetapi Mudalas, rawi lainnya dalam hadits 
ini kuat (mautsuqun)) 
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No. 372 
Nabi bersabda: 

 يخِأَوَ َ¤أَ تُيْترََشْا :لَاقَ ،يٍّدِعَ نب مِصِاعَ هِدِّجَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،يٍّدِعَ نب مِصِاعَ نب حِاَّدبَلْا بيِأَ نب مِصِاعَ نْعَ
 امًنَغَ َ�اصَأَ نَِ�دِاعَ نِابَـْئذِ امَ ،مُصِاعَ َ�":لَاقَـَف ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا كَلِذَ غَلَـَبـَف ،برََيْخَ مِاهَسِ نْمِ مٍهْسَ ةَئَامِ
 ."هِنِيدِلِ فَرََّشلاوَ لَامَلْا ءِرْمَلْا بِّعَ نْمِ الهََ دَسَفَِْ´ اَُّ«رَ اهَعَاضَأَ

Artinya: Dari Ashim bin Abi Baddah bin Ashim bin Addiy dari Ayahnya dari Kakeknya 
Ashim bin Addiy berkata: “Aku dan saudaraku membeli 100 bagian dari Khaibar, hal tesebut 
sampai terdengar oleh Nabi, kemudian beliau bersabda: ‘Tidak ada dua serigala yang 
menagkap seekor kambing yang kemudian dihilangkan oleh tuannya lebih buruk daripada 
beban seseorang terhadap hartanya dan kemulian untuk agamanya.’” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 13896, . Imam Al-Haitsami memandang rawi 
hadits ini hasan) 
 
No. 373 
Nabi bersabda: 

 اهمَُارَأُ لاوَ ،مْكُلَْـبـَق نَاكَ نْمَ اكَلَهْأَ مَهَرْدِّلاوَ رَانَيدِّلا اذَهَ َّنإِ:مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 .مْكُاكَلِهْمُ لاإِ

Artinya: Dari Abdullah ia berkata, Bersabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasalam, 
”Sesungguhnya dinar dan dirham keduanya telah menyebabkan celaka umat sebelum kamu, 
aku tidaklah memandang kecuali keduanya mencelakakan.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 9925, . Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits 
ini jayyid) 
 
No. 374 
Nabi bersabda: 

 هَُّنأَكَ ، بَطَخَفَ مَاقَ : لَاقَ ، زٍلَمجِْ وبُأَ انث ، ةََّيطِعَ نُبْا وَهُوَ لِيلِلجَْا دُبْعَ انث ، لٍيْشمَُ نُبْ رُضَّْنلا َ¤برََخْأَ قُاحَسْإِ لَاقَ 
 " نَوُّلصَيُ نْمَ ىلَعَ نْكِلَوَ ، مْهِيْلَعَ ىسَآ لاوَ ، رِرَُّصلا بُاحَصْأَ كَلَهَ " : لَاقَ ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا نيِعْـَي
 هِذِهَ نَوُّرصِيُ ، َ¤دَعْـَب نَونُوكُيَ مٌوْـَق مْهُارَـُن : اولُاقَ ؟ نىَعَ هُنَوْرَـَت نْمَ : اولُاقَـَف ، هُولُأَسْيَ نْأَ اوبُاهَـَف لَزَـَن نْأَ دُعْـَي مْلَـَف .
 هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ دٍوعُسْمَ نِبْلا ةَبَطْلخُْا هِذِهَ َّنأَ ظُوفُحْمَلْا : تُلْـُق . " ءَامَدِّلا اهَْـيلَعَ نَوقُرِهْـُيوَ ، لَاوَمْلأَا

Artinya: Ishaq berkata bahwa Nadhar ibn Syumail menceritakan dari Abdul Khalil yaitu 
Ibnu Atiya, dari Abu Mijlaz berkata: “Ia berdiri dan berkhotbah, seakan menyebutkan sabda 
Rasulullah yang berbunyi: ‘Celaka para pemilik harta, dan tidak ada ampunan bagi mereka, 
akan tetapi atas orang yang salat.’ Maka ia turun dan orang-orang kemudian enggan bertanya 
kepadanya, mereka pun berkata: ‘Siapa yang kalian lihat?’ Mereka menjawab “ 
Diperlihatkan kepada kami golongan yang datang setelah kami, mereka berebut harta dan 
saling menumpahkan darah, Aku pun berkata: ‘Khotbah ini sebagaimana yang pernah 
disampaikan oleh Ibnu Mas’ud RA.” 
(HR. Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Hajar Al-Atsqolani memandang bahwa riwayat ini mahfudz, 
dalam Raudhatul Muhadditsin, No. 5522) 
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No. 375 
Nabi bersabda: 

 نِاتَـَبيبِزَ هُلَ عُرَـْقأَ عٌاجَشُ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هُلَ لَثِّمُ ازًْـنكَ كَرَـَت نْمَ : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ لَاقَ هنع الله يضر ن�وث نع
 .هِدِسَجَ رَئِاسَ هُعُبِتْـُي َّثمُ اهَغُضُمْيَـَف هُدَيَ هُمَقِلْـُي َّتىحَ هُعُـَبْـتـَي لُازَـَي امَفَ ، كَدَعْـَب هُتَكْرَـَت يذَِّلا كَزُْـنكَ َ¤أَ : لُوقُـَيـَف ، هُعُـَبْـتـَي

Artinya: Dari Tsauban Radliyallahu ‘anhu berkata, “Barangsiapa meninggal dan 
meninggalkan harta yang tidak dizakati, diperumpamakan di hari kiamat kelak seperti  
seorang pejuang  yang sakit yang memiliki dua karung anggur. Ia pun berkata: ‘Aku adalah 
hartamu yang kau tinggalkan setelahmu.’ Kemudian dia selalu mengikutinya sampai seluruh 
tubuhnya tenggelam olehnya.”  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 1392. Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits 
ini hasan, rawinya tsiqat) 
 
No. 376 
Nabi bersabda: 

 َّمهَ ادًحِاوَ ا½همَ مَومُلهُْا لَعَجَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ مْكَُّيبِنَ تُعْسمَِ Dَِّا دُبْعَ لَاقَ لَاقَ دَيزِيَ نِبْ دِوَسْلأَْا نْعَ
 كَلَهَ هِتِيَدِوْأَ يِّأَ فيُِ Dَّا لِابَـُي لمَْ ايَـْنُّدلا لِاوَحْأَ فيِ مُومُلهُْا هِبِ تْبََّعشَتَ نْمَوَ هُايَـْندُ َّمهَُ Dَّا هُافَكَ دِاعَمَلْا

Artinya: Dari Ad-Dlahak dari Al-Aswad bin Yazid dia berkata, Abdullah berkata: "Saya 
pernah mendengar Nabi kalian Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa 
menjadikan segala macam keinginannya hanya satu, yaitu keinginan tempat kembali (negeri 
Akhirat), niscaya Allah akan mencukupkan baginya keinginan dunianya. Dan barangsiapa 
yang keinginannya beraneka ragam pada urusan dunia, maka Allah tidak akan 
memperdulikan dimanapun ia binasa.’” 
(HR. Ibnu Majah, No. 4096, Kitāb: Zuhud Bāb: Cinta Dunia, Abu Fadl Sayid Abu Al-
Muathi An-Nawawi dalam Al-Musnad Al-Jami, No. 9410) 
 
No. 377 
Nabi bersabda: 

 اََ�وقُفِنْـُي لاَوَ ةََّضفِلْاوَ بَهََّذلا نَوزُنِكْيَ نَيذَِّلاوَ  لىاعت الله لوق فى ،Dَِّا دِبْعَ نْعَ ،قٍورُسْمَ نْعَ ،ةََّرمُ نب Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ارًانَيدِ رٌانَيدِ لاوَ ،اهمًَرْدِ مٌهَرْدِ ُّسمَيَـَف زُنِكْيَ ،لٌجُرَ ىوَكْيُ":لَاقَ )36 : ةبوتلا( مٍيلِأَ بٍاذَعَبِ مْهُرْشِّبَـَف Dَِّا لِيبِسَ فيِ
 ."هِتِدَحِ ىلَعَ مٍهَرْدِوَ رٍانَيدِ ُّلكُ عَضَويُ َّتىحَ هُدُلْجِ عَُّسوَـُي

Artinya: Dan Abdullah bin Murrah dari Masruq, di ayat (At-Taubah: 36) seseorang disetrika 
badannya, kemudian ia akan ditimbun dengan dinar dan dirham yang ia tidak keluarkan 
zakat darinya.  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 8667. Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits 
ini  rijalnya shahih) 
 
No. 378 
Nabi bersabda: 

 ثمَِأْمَلْاوَ مِرَلهَْاوَ لِسَكَلْا نْمِ كَبِ ذُوعُأَ نيِّإِ َّمهَُّللا لُوقُـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 رِقْفَلْا ةِنَْـتفِ نْمِ كَبِ ذُوعُأَوَ نىَغِلْا ةِنَْـتفِ رِّشَ نْمِوَ رِاَّنلا بِاذَعَوَ رِاَّنلا ةِنَْـتفِ نْمِوَ برِْقَلْا بِاذَعَوَ برِْقَلْا ةِنَْـتفِ نْمِوَ مِرَغْمَلْاوَ
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 تَيَّْقـَن امَكَ َ�اطَلخَْا نْمِ بيِلْـَق قِّنَوَ دِبرََلْاوَ جِلَّْـثلا ءِابمَِ يََ�اطَخَ نيِّعَ لْسِغْا َّمهَُّللا لِاَّجَّدلا حِيسِمَلْا ةِنَْـتفِ نْمِ كَبِ ذُوعُأَوَ
 بِرِغْمَلْاوَ قِرِشْمَلْا ينَْبَ تَدْعََ� امَكَ يََ�اطَخَ ينَْبَوَ نيِيْـَب دْعَِ�وَ سِنََّدلا نْمِ ضَيَـْبلأَْا بَوَّْـثلا

Artinya: Dari Aisyah Radliyallahu ‘anha bahwa Nabi Shallallahu 'alahi Wasallam biasa 
mengucapkan: “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa malas, kepikunan, kesalahan 
dan terlilit hutang, dan dari fitnah kubur serta siksa kubur, dan dari fitnah neraka dan siksa 
neraka dan dari buruknya fitnah kekayaan dan aku berlindung kepada-Mu dari buruknya 
fitnah kefakiran serta aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al-Masih Ad-Dajjal. Ya Allah, 
bersihkanlah kesalahan-kesalahanku dengan air salju dan air embun, sucikanlah hatiku dari 
kotoran-kotoran sebagaimana Engkau menyucikan baju yang putih dari kotoran. Dan 
jauhkanlah antara diriku dan kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau jauhkan antara 
timur dan barat." 
(HR. Bukhari, No. 5891, Kitāb: Do`a, Bāb:  Meminta Perlindungan dari Dosa dan Terlilit 
Hutang) 
 
No. 379 
Nabi bersabda: 

 نْمِ تٍبíَِ نُبْ دُيْزَ جَرَخَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ نَاَّفعَ نِبْ نَامَثْعُ نِبْ نََ�أَ نَبْ نِحمََّْرلا دَبْعَ تُعْسمَِ لَاقَ نَامَيْلَسُ نِبْ رَمَعُ نْعَ
 ءَايَشْأَ نْعَ انَلَأَسَ لَاقَـَف هُتُلْأَسَفَ هُنْعَ لَأَسَ ءٍيْشَلِ َّلاإِ ةَعَاَّسلا هِذِهَ هِيْلَإِ ثَعَـَب امَ تُلْـُق رِاهََّـنلا فِصْنِبِ نَاوَرْمَ دِنْعِ
 هَُّهمَ ايَـْنُّدلا تْنَاكَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ اهَانَعْسمَِ
 هُلَُ Dَّا عَجمََ هُتََّـينِ ةُرَخِلآْا تْنَاكَ نْمَوَ هُلَ بَتِكُ امَ َّلاإِ ايَـْنُّدلا نْمِ هِتÌَِْ لمَْوَ هِيْـَنْـيعَ ينَْبَ هُرَقْـَف لَعَجَوَ هُرَمْأَ هِيْلَعَُ Dَّا قََّرـَف
 ةٌمَغِارَ يَهِوَ ايَـْنُّدلا هُتْـَتأَوَ هِبِلْـَق فيِ هُانَغِ لَعَجَوَ هُرَمْأَ

Artinya: Dari Umar bin Sulaiman dia berkata, “Saya mendengar Abdurrahman bin Aban bin 
'Utsman bin 'Affan dari Ayahnya dia berkata: ‘Zaid bin Tsabit keluar dari sisi Marwan saat 
siang hari.’ Aku pun berkata: ‘Tidaklah ia mengutus seseorang kepadanya di waktu seperti 
ini kecuali untuk menanyakan sesuatu kepadanya.’ Lalu aku tanyakan kepadanya dan ia pun 
menjawab: ‘Sesungguhnya kami menanyakan tentang sesuatu yang pernah kami dengar dari 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: Barangsiapa menjadikan dunia sebagai ambisinya, maka Allah akan 
mencerai-beraikan urusannya, dan Allah akan menjadikannya miskin. Tidaklah ia akan 
mendapatkan dunia kecuali apa yang telah di tetapkan baginya. Dan barangsiapa menjadikan 
akhirat sebagai niatannya, maka Allah akan menyatakan urusannya dan membuatnya kaya 
hati, serta ia akan di beri dunia sekalipun dunia memaksanya.’” 
(HR. Ibnu Majah, No. 4095, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Cinta dunia. Hadits ini shahih) 

4. Menghambakan Diri untuk Dunia, Tamak Harta, dan Mengumpul-
ngumpulkan Harta 

 
No. 380 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَوَ مْهِمِعَـَنوَ مْهِيِّرِارَذَبِ مْهُيرُْغَوَ نُافَطَغَوَ نُزِاوَهَ تْلَـَبـْقأَ ينٍْنَحُ مُوْـَي نَاكَ اَّملَ لَاقَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 طْلِيخَْ لمَْ نِيْءَادَنِ ذٍئِمَوْـَي ىدَانَـَف لَاقَ هُدَحْوَ يَقِبَ َّتىحَ هُنْعَ اورُـَبدْأَفَ ءُاقَلَُّطلا هُعَمَوَ فٍلاَآ ةُرَشَعَ ذٍئِمَوْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 َّثمُ لَاقَ كَعَمَ نُنحَْ رْشِبْأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� كَيَّْـبلَ اولُاقَـَف رِاصَنْلأَْا رَشَعْمَ َ� لَاقَـَف هِنِييمَِ نْعَ تَفَـَتلْافَ لَاقَ ائًْـيشَ امَهُـَنْـيـَب
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 ءَاضَيْـَب ةٍلَغْـَب ىلَعَ وَهُوَ لَاقَ كَعَمَ نُنحَْ رْشِبْأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� كَيَّْـبلَ اولُاقَ رِاصَنْلأَْا رَشَعْمَ َ� لَاقَـَف هِرِاسَيَ نْعَ تَفَـَتلْا
 فيِ مَسَقَـَف ةًيرَثِكَ مَئِانَغَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ بَاصَأَوَ نَوكُرِشْمُلْا مَزََْ�افَ هُلُوسُرَوَ Dَِّا دُبْعَ َ¤أَ لَاقَـَف لَزَـَنـَف
 َ¤يرَْغَ مُئِانَغَلْا ىطَعْـُتوَ ىعَدْنُ نُحْنَـَف ةَُّدشِّلا تْنَاكَ اذَإِ رُاصَنْلأَْا تْلَاقَـَف ائًْـيشَ رَاصَنْلأَْا طِعْـُي لمَْوَ ءِاقَلَُّطلاوَ نَيرِجِاهَمُلْا
 امَأَ رِاصَنْلأَْا رَشَعْمَ َ� لَاقَـَف اوتُكَسَفَ مْكُنْعَ نيِغَلَـَب ثٌيدِحَ امَ رِاصَنْلأَْا رَشَعْمَ َ� لَاقَـَف ةٍَّبـُق فيِ مْهُعَمَجَفَ كَلِذَ هُغَلَـَبـَف
 وْلَ لَاقَـَف لَاقَ انَيضِرَ Dَِّا لَوسُرَ َ� ىلَـَب اولُاقَ مْكُتِويُـُب لىَإِ هُنَوزُوتحَُ دٍَّمحَبمُِ نَوبُهَذْتَوَ ايَـْنُّدلِ� سُاَّنلا بَهَذْيَ نْأَ نَوْضَرْـَت

 رِاصَنْلأَْا بَعْشِ تُذْخَلأََ ابًعْشِ رُاصَنْلأَْا تْكَلَسَوَ ً�دِاوَ سُاَّنلا كَلَسَ
Artinya:  Dari Anas bin Malik ia berkata: “Pada saat perang Hunain, suku Hawazin, 
Ghathafan dan lainnya menghadapi kaum muslimin dengan mengajak anak cucu dan 
membawa hewan ternak mereka (sebagai perbekalan). Sedangkan di pihak Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam ada sepuluh ribu pasukan beserta para Thulaqa` (orang-orang 
yang baru memeluk agama Islam saat Fathu Makkah). Mereka kemudian meninggalkan 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, hingga beliau berdiri sendirian. Anas berkata: 
‘Kemudian pada waktu itu, beliau berseru dua kali tanpa diselingi dengan kata-kata lain, 
beliau menoleh ke kanan dan berseru: ‘Wahai kaum Ansar!’ Mereka menjawab, ‘Labbaik, 
ya Rasulullah, jangan khawatir kami bersama Tuan.’ Kemudian beliau menoleh ke kiri dan 
berseru: ‘Wahai kaum Ansar?’ Mereka menjawab: ‘Labbaik ya Rasulullah! Jangan khawatir 
kami bersama Tuan.’ Anas berkata saat itu beliau sedang menaiki kuda putih, lalu turun dan 
bersabda: ‘Aku adalah hamba Allah dan utusan-Nya.’ Akhirnya orang-orang musyrik pun 
menyerah. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mendapat harta rampasan yang banyak 
sekali, kemudian beliau berikan kepada kaum Muhajirin dan para Thaulaqa` tanpa 
memberikan sedikit pun kepada kaum Ansar. Maka kaum Ansar pun berkata, ‘Pada saat 
genting kami dipanggil, sedangkan hasil rampasan perang diberikan kepada selain kami.’ 
Kemudian ucapan itu terdengar oleh Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, maka beliau pun 
mengumpulkan mereka di suatu kemah dan bertanya: ‘Wahai kaum Ansar benarkah 
perkataan kalian yang sampai kepadaku itu?’ Mereka terdiam, lalu Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Wahai kaum Ansar! Tidakkah kalian rela, Orang-orang pulang 
membawa harta benda sedangkan kalian pulang membawa Muhammad Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam yang akan bergaul bersama kalian sampai ke rumah-rumah kalian?’ mereka 
menjawab, ‘Tentu ya Rasulullah, kami rela.’ Anas berkata: ‘Kemudian beliau bersabda: 
Seandainya orang-orang itu menempuh suatu lembah, kemudian kaum Ansar menempuh 
jalan setapak, pasti akau akan ikuti jalannya kaum Ansar.’"   
(HR. Muslim, No. 1756, Kitāb: Zakat, Bāb: Memberikan Sedekah kepada Mualaf dan 
Menahan dari Orang yang Imannya Kuat) 
 

 لِاوَمْأَ نْمِ هِلِوسُرَ ىلَعَُ Dَّا ءَافَأَ ينَحِ ينٍْنَحُ مَوْـَي اولُاقَ رِاصَنْلأْا نْمِ اسًَ¤أُ َّنأَ كٍلِامَ نُبْ سُنَأَ نيِبرََخْأَ بٍاهَشِ نِبْا نْعَ
ُ Dَّا رُفِغْـَي اولُاقَـَف لِبِلإِْا نْمِ ةَئَامِلْا شٍيْرَـُق نْمِ لاًاجَرِ يطِعْـُي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ قَفِطَفَ ءَافَأَ امَ نَزِاوَهَ
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ كَلِذَ ثَدِّحُفَ كٍلِامَ نُبْ سُنَأَ لَاقَ مْهِئِامَدِ نْمِ رُطُقْـَت انَـُفويُسُوَ انَكُترُْيَوَ اشًيْرَـُق يطِعْـُي Dَِّا لِوسُرَلِ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مْهُءَاجَ اوعُمَتَجْا اَّملَـَف مٍدَأَ نْمِ ةٍَّبـُق فيِ مْهُعَمَجَفَ رِاصَنْلأَْا لىَإِ لَسَرْأَفَ مْلهِِوْـَق نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 سٌَ¤أُ اَّمأَوَ ائًْـيشَ اولُوقُـَي مْلَـَف Dَِّا لَوسُرَ َ� انَيِأْرَ ووُذَ اَّمأَ رِاصَنْلأَْا ءُاهَقَـُف هُلَ لَاقَـَف مْكُنْعَ نيِغَلَـَب ثٌيدِحَ امَ لَاقَـَف مََّلسَوَ
 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف مْهِئِامَدِ نْمِ رُطُقْـَت انَـُفويُسُوَ انَكُترُْيَوَ اشًيْرَـُق يطِعْـُي هِلِوسُرَلُِ Dَّا رُفِغْـَي اولُاقَ مُُْ�انَسْأَ ةٌثَيدِحَ اَّنمِ
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 نَوعُجِرْـَتوَ لِاوَمْلأَِْ� سُاَّنلا بَهَذْيَ نْأَ نَوْضَرْـَت لاَفَأَ مْهُفَُّلÕََأَ رٍفْكُبِ دٍهْعَ يثِيدِحَ لاًاجَرِ يطِعْأُ نيِّإِفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 مْكَُّنإِفَ لَاقَ انَيضِرَ دْقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� ىلَـَب اولُاقَـَف هِبِ نَوبُلِقَْـنـَي اَّممِ يرٌْخَ هِبِ نَوبُلِقَْـنـَت امَلَ Dَِّاوَـَف Dَِّا لِوسُرَبِ مْكُلِاحَرِ لىَإِ

 برُِصْنَسَ اولُاقَ ضِوْلحَْا ىلَعَ نيِّإِفَ هُلَوسُرَوَ Dََّا اوْقَلْـَت َّتىحَ اوبرُِصْافَ ةًدَيدِشَ ةًرَـَثأَ نَودُجِتَسَ
Artinya: Dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik ia berkata ketika 
perang Hunain: “Allah memberikan harta rampasan kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dari harta kaum Hawazin. Kemudian beliau membagikannya kepada kaum 
Quraisy berupa seratus ekor unta. Karena itu, beberapa kaum Ansar berujar: ‘Semoga Allah 
mengampuni Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang telah memberi kaum Quraisy 
sedangkan kita dibiarkan saja oleh beliau, padahal perang kita masih basah oleh darah 
musuh.’” Anas berkata: “Kemudian ucapan mereka itu sampai kepada Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam, karena itu beliau memerintahkan kaum Ansar agar berkumpul 
di kemah kulit. Setelah mereka berkumpul, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mendatangi mereka dan bertanya: ‘Benarkah berita yang datang kepadaku mengenai ucapan 
kalian?’ Orang yang paling pandai diantara kaum Ansar menjawab, ‘Kami tidak pernah 
berkata demikian ya Rasulullah! Tetapi pemuda-pemuda kamilah yang mengatakan, 
Semoga Allah mengampuni Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang telah memberi 
orang Quraisy, sedangkan kita dibiarkannya saja. Padahal pedang kita masih basah oleh 
darah musuh.’ Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun bersabda: ‘Sebenarnya, 
aku hanya memberi kepada orang-orang yang belum lama masuk Islam, sekedar untuk 
melunakkan hati mereka. Apakah kalian tidak rela kalau mereka pergi dengan harta benda 
dunia, sedangkan kalian pulang ke rumah masing-masing bersama Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam? Demi Allah, sesungguhnya apa yang kalian bawa pulang adalah lebih 
berarti daripada apa yang mereka bawa.’ Mereka pun menjawab, ‘Benar ya Rasulullah! 
Kami rela ya Rasulullah.’ Kemudian beliau bersabda lagi: ‘Kalian semua akan mendapatkan 
orang-orang yang sangat mementingkan pribadinya masing-masing; karena itu, bersabarlah 
hingga kalian menjumpai Allah dan Rasul-Nya. Aku akan menunggu kalian di telaga (kelak 
pada hari kiamat).’ Mereka menjawab, ‘Kami akan bersabar wahai Rasulullah.’”   
(HR. Muslim, No. 1753, Kitāb: Zakat, Bāb:  Memberikan Sedekah kepada Mualaf dan 
Menahan dari Orang yang Imannya Kuat) 
 
No. 381 
Nabi bersabda: 

 مٍوْـَي َّلكُ وَدُغْـَي نْأَ ُّبيحُِ مْكُُّيأَ لَاقَـَف ةَِّفُّصلا فيِ نُنحَْوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ جَرَخَ لَاقَ رٍمِاعَ نِبْ ةَبَقْعُ نْعَ
 لَاقَ كَلِذَ ُّبنحُِ Dَِّا لَوسُرَ َ� انَلْقُـَف مٍحِرَ عِطْقَ لاَوَ ثمٍْإِ يرِْغَ فيِ نِيْوَامَوْكَ ينِْتَـَقانَبِ هُنْمِ تيَِأْيَـَف قِيقِعَلْا لىَإِ وْأَ نَاحَطْبُ لىَإِ
 هُلَ يرٌْخَ ثٌلاَثَوَ ينِْتَـَقَ¤ نْمِ هُلَ يرٌْخَ َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا بِاتَكِ نْمِ ينِْتَـَيآ أُرَقْـَي وْأَ مُلَعْـَيـَف دِجِسْمَلْا لىَإِ مْكُدُحَأَ ودُغْـَي لاَفَأَ
 لِبِلإِْا نْمِ َّنهِدِادَعْأَ نْمِوَ عٍبَرْأَ نْمِ هُلَ يرٌْخَ عٌبَرْأَوَ ثٍلاَثَ نْمِ

Artinya: Dari Musa bin Ulay ia berkata, saya mendengar bapakku menceritakan dari Uqbah 
bin Amir ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam keluar sementara kami sedang 
berada di Shuffah (tempat berteduhnya para Fukara dari kalangan Muhajirin), kemudian 
beliau bertanya: "Siapakah di antara kalian yang suka pergi ke Buthhan atau ke Aqiq, lalu 
ia pulang dengan membawa dua ekor unta yang gemuk-gemuk dengan tanpa membawa dosa 
dan tidak pula memutuskan silaturahmi?" Maka kami pun menjawab, "Kami semua 
menyukai hal itu." Beliau melanjutkan sabdanya: "Sungguh, salah seorang dari kalian pergi 
ke masjid lalu ia mempelajari atau membaca dua ayat dari Kitabullah 'Azza wa Jalla adalah 
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lebih baik baginya daripada dua unta. Tiga (ayat) lebih baik dari tiga ekot unta, empat ayat 
lebih baik daripada empat ekor unta. Dan berapa pun jumlah unta." 
(HR. Muslim, No. 1336, Kitāb: Salatnya Musafir dan Penjelasan tentang Qasar. Bāb:  
Keutamaan Membaca Al-Qur'an dalam Salat) 
 
No. 382 
Nabi bersabda: 

 تٍافَلِخَ ثَلاَثَ هِيفِ دَيجَِ نْأَ هِلِهْأَ لىَإِ عَجَرَ اذَإِ مْكُدُحَأَ ُّبيحُِأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 نٍاسمَِ مٍاظَعِ تٍافَلِخَ ثِلاَثَ نْمِ هُلَ يرٌْخَ هِتِلاَصَ فيِ مْكُدُحَأَ َّنِِ« أُرَقْـَي تٍَ�آ ثُلاَثَـَف لَاقَ مْعَـَن انَلْـُق نٍاسمَِ مٍاظَعِ

Artinya: Dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Apakah salah seorang dari kalian suka, bila ia kembali kepada istrinya 
akan mendapatkan tiga ekor unta yang sedang bunting lagi gemuk-gemuk?" Kami 
menjawab, "Ya." Beliau bersabda: "Tiga ayat yang dibaca oleh salah seorang dari kalian di 
dalam salatnya adalah lebih baik daripada ketiga ekor unta yang bunting dan gemuk itu." 
(HR. Muslim, No. 1335, Kitāb: Salatnya Musafir dan Penjelasan tentang Qasar. Bāb:  
Keutamaan membaca Al-Qur'an dalam Salat) 
 
No. 383 
Nabi bersabda: 

 دُيزِيَوَ ةًَّرمَ صُقُْـنـَي نَاكَوَ ارًجõَِ لَيئِارَسْإِ نيِبَ فيِ لٌجُرَ نَاكَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 اهَيفِ بََّهرَـَتوَ ةًعَمَوْصَ نىَبَـَف هِذِهَ نْمِ يرٌْخَ يَهِ ةًرَاتجَِ سُمِتَلْأَ يرٌْخَ ةِرَاجَتِّلا هِذِهَ فيِ امَ لَاقَ ىرَخْأُ

Artinya: Dari Abu Hurairah Bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Ada seorang lelaki pedagang dari Bani Isra`il, kadang ia mengurangi timbangan dan kadang 
melebihkannya, kemudian ia berbicara (terhadap dirinya), 'Perdagangan semacam ini tidak 
ada kebaikannya.' Maka ia berkata lagi, 'Aku akan melakukan perdagangan yang lebih baik 
dari ini.' lalu iapun membangun tempat ibadah dan beribadah di dalamnya.” 
(HR. Ahmad, No. 9230, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu. Hadits ini sanadnya jayyid) 
 
No. 384 
Nabi bersabda: 

 ةَمَلِسَ نيِبَ َ� " : لَاقَـَف ةَمَلِسَ نيِبَ سِلِمجَْ ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ فَقَوَ : لَاقَ ، كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ 
 مْكُيفِ مُدِعْمُلْا امَ " : لَاقَ ، " هُلَ طَرَـَف لا يذَِّلا وَهُ لْبَ " : لَاقَ ، هُلَ دَلَوَ لا يذَِّلا : اولُاقَ " ؟ مْكُيفِ بُوقَُّرلا امَ ،
 " يرٌْخَ Dَِّا دَنْعِ هُلَ سَيْلَوَ مُدَقْـَي يذَِّلا وَهُ لْبَ " : لَاقَ ، هُلَ لَامَ لا يذَِّلا : اولُاقَ . " ؟

Artinya: Dari Anas bin Malik berkata: “Suatu ketika rasul berdiri di hadapan Bani Salamah, 
dan kemudian bertanya, “Siapakah yang dimaksud yang mandul?” Mereka menjawab, 
“Orang yang tidak memiliki anak.” Yang disebut mandul adalah yang tidak memiliki pahala 
mengalir.” Rasulullah pun kembali bertanya, “Tahukah kalian siapa yang dimaksud dengan 
orang yang bangkrut?” Mereka pun menjawab, “Itu adalah orang yang tidak memiliki harta. 
”, “Bukan, yang disebut bangkrut adalah orang yang menghadap Allah tanpa ada kebaikan 
di sisi-Nya.” 
(HR. Musnad Abu Ya’la, No. 3314, Hadits ini rawinya shahih) 
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5. Sedikitnya Kepemilikan Harta Baginda Nabi dan Do’a Terkait Harta 
 
No. 385 
Nabi bersabda: 

 مْعَـَن لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ�.....لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ رٍوْـَث بيِأَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ Dَِّا دِيْـَبعُ نْعَ يِّرِهُّْزلا نْعَ رٌمَعْمَ َ¤برََخْأَ
 Dَِّا لَوسُرَ َ� Dََّا عُدْا تُلْقُـَف ةًثَلاَثَ ابًهَأُ َّلاإِ رَصَبَلْا ُّدرُـَي ائًْـيشَ هِيفِ تُيْأَرَ امَ Dَِّاوَـَف تِيْـَبلْا فيِ يسِأْرَ تُعْـَفرَـَف تُسْلَجَفَ
 َ� تَنْأَ كٍّشَ فيِأَ لَاقَ َّثمُ اسًلِاجَ ىوَـَتسْافَ Dََّا نَودُبُعْـَي لاَ مْهُوَ مِوُّرلاوَ سَرِافَ ىلَعَ عََّسوَ دْقَـَف كَتَِّمأُ ىلَعَ عَسِّوَـُي نْأَ
 لاَ نْأَ مَسَقْأَ نَاكَوَ Dَِّا لَوسُرَ َ� ليِ رْفِغْـَتسْا تُلْقُـَف ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا فيِ مßُُْابَيِّطَ مْلهَُ تْلَجِّعُ مٌوْـَق كَئِلَوأُ بِاَّطلخَْا نَبْا
 َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا هُبَـَتاعَ َّتىحَ َّنهِيْلَعَ هِتِدَجِوْمَ ةَِّدشِ نْمِ ارًهْشَ َّنهِيْلَعَ لَخُدْيَ

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az-Zuhri dari 'Ubaidillah bin 
Abdillah bin Abu Tsaur dari Ibnu Abbas dia berkata: ……..Saya berkata: “Saya mohon izin 
wahai Rasulullah (untuk tinggal lebih lama di sini).” Beliau menjawab; "Ya, boleh." Lalu 
saya duduk sambil mendongakkan kepalaku melihat keadaan di sekitarku. Demi Allah, tidak 
ada sesuatu pun yang kelihatan selain tiga kantong. Lalu saya berkata: “Berdoalah kepada 
Allah wahai Rasulullah, semoga Dia melapangkan kehidupan untuk ummat anda. Sebab 
Allah Ta'ala telah melapangkan penghidupan bangsa Persia dan Romawi, sedangkan 
mereka bangsa yang tidak menyembah Allah ‘Azza wa Jalla.” Mendengar penuturanku itu, 
beliau duduk, kemudian beliau bersabda: "Apakah kamu masih ragu wahai Ibnul Khaththab! 
Mereka memang disegerakan untuk menerima segala kebaikan dalam hidup di dunia (tapi 
mereka tidak akan memperoleh kehidupan akhirat -pent)." Saya berkata: "Mohonkanlah 
ampun untukku wahai Rasulullah!" Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah 
bersumpah untuk tidak pulang ke rumah para istrinya selama sebulan, karena sangat 
tersinggung oleh tingkah laku mereka, sehingga beliau mendapatkan teguran dari Allah 
‘Azza Wa Jalla. 
(HR.Muslim, No. 2705 Kitāb: Talak, Bāb:  Penjelasan tentang Ila) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan : 

 اَّملَـَف ثَيدِلحَْا اذَهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ تُصْصَقَـَف رُمَعُ لَاقَ ليِ نَذِأُفَ رُمَعُ اذَهَ تُلْقُـَف .....
 هِسِأْرَ تَتحَْوَ ءٌيْشَ هُنَْـيـَبوَ هُنَْـيـَب امَ يرٍصِحَ ىلَعَلَ هَُّنإِوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مََّسبَـَت ةَمَلَسَ مِّأُ ثَيدِحَ تُغْلَـَب
 بِنْجَ فيِ يرِصِلحَْا رَـَثأَ تُيْأَرَـَف ةًقََّلعَمُ ابًهُأُ هِسِأْرَ دَنْعِوَ ارًوبُضْمَ اظًرَـَق هِيْلَجْرِ دَنْعِ َّنإِوَ فٌيلِ اهَوُشْحَ مٍدَأَ نْمِ ةٌدَاسَوِ
 هِيفِ اهمَُ امَيفِ رَصَيْـَقوَ ىرَسْكِ َّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف كَيكِبْـُي امَ لَاقَـَف تُيْكَبَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ
 ةُرَخِلآْا كَلَوَ ايَـْنُّدلا امَلهَُ نَوكُتَ نْأَ ىضَرْـَت امَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف Dَِّا لُوسُرَ تَنْأَوَ

Artinya: Saya adalah Umar, maka saya diizinkan masuk, lalu saya ceritakan pertemuanku 
dengan Ummu Salamah kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun tersenyum. Ternyata beliau habis tidur di atas tikar tanpa 
alas, dengan berbantalkan kulit yang terbuat dari sabut. Dekat kaki beliau terdapat sekantong 
biji qarazh dan di dekat kepalanya tergantung kulit yang baru di samak. Saya melihat bekas 
tikar membekas di rusuk Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, tiba-tiba mataku 
meneteskan air mata, beliau bersabda: "Apa yang membuatmu menangis?" Saya menjawab: 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya Kisra (Persia) dan Kaisar (Romawi) sedang bermewah-
mewah dengan apa yang mereka miliki, sedangkan anda adalah Rasulullah.” Maka 
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Apakah kamu tidak rela, jika mereka 
memiliki dunia sedangkan kamu memiliki akhirat?" 
(HR.Muslim, No. 2705 Kitāb: Talak, Bāb:  Penjelasan tentang Ila) 
 
No. 386 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ امَيفِ نَوبُغَرْـَت مْتُْـيسَمْأَوَ مْتُحْبَصْأَ دْقَلَ لُوقُـَي صِاعَلْا نَبْ ورَمْعَ تُعْسمَِ لَاقَ حٍَ�رَ نِبْ يِّلِعَ نْعَ
 تْتَأَ امَ Dَِّاوَ اهَيفِ دُهَزْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَوَ ايَـْنُّدلا فيِ نَوبُغَرْـَت مْتُحْبَصْأَ هِيفِ دُهَزْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 بِاحَصْأَ ضُعْـَب هُلَ لَاقَـَف لَاقَ هُلَ اَّممِ رَـَثكْأَ هِيْلَعَ يذَِّلا نَاكَ َّلاإِ هِرِهْدَ نْمِ ةٌلَْـيلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ
 فُلِسْتَسْيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ انَـْيأَرَ دْقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ

Artinya: Dari Ali bin Rabah ia berkata, saya mendengar Amru bin Ash berkata: "Di waktu 
pagi dan sore hari kalian lebih mencintai sesuatu yang Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersikap zuhud terhadapnya. Kalian lebih mencintai kehidupan dunia, sedangkan 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersikap zuhud di dalamnya. Demi Allah, tidaklah 
berlalu satu malam kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, kecuali laparnya lebih 
banyak daripada kenyangnya." Lalu sebagian sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam berkata kepadanya: "Sungguh, saya telah melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam mencari pinjaman." 
(HR. Ahmad, No. 17149, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Sisa Hadits 'Amru bin Al-
'Ash dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini rijal-
nya shahih) 
 
No. 387 
Nabi bersabda: 

 فيوج لخَد ام لاق ايرًِّغتمُ كَارأ لي ام يمِّأُو تَنأ بي´ تُلْـُق لاق ايرًِّغتمُ هتُـْيأَرف امًوي مَّلسو هيلع اللهُ ىَّلص َّبيَّنلا تُيْـَتأ
 ةٌرتم وٍلْدَ لِّك ىلع ،هل تُيْقَسف هل لاًبإ يقسي ٌّيدوهي اذإف تُبْهَذف لاق ثٍلاث ذُنم دٍبِك تِاذ فَوج لُخُدي ام
 هيلع اللهُ ىَّلص ُّبيَّنلا لاقف هتُبرَْخأف بُعْكَ � كَل نَيأ نمِ لاقف مَّلسو هيلع اللهُ ىَّلص َّبيَّنلا هب تُيْـَتأف ارًتم تُعْمَجف
 كَبُيصيُس هَّنإو هنِداعمَ لىإ لِيَّسلا نمِ نيُّبيحُِ نمَ لىإ عُرَسأ رَقفلا َّنإ لاق مْعَـَن تَنأ بي´ تُلْـُق بُعْكَ � نيُّبتحُِأ مَّلسو
 لخَد َّتىح يشيم جرَخف ضٌيرم اولاق بٌعْكَ لعَف ام لاقف مَّلسو هيلع اللهُ ىَّلص ُّبيَّنلا هدَقَف لاق افًافتجَْ هل َّدعِأف ءٌلاب
لما هذه نمَ مَّلسو هيلع اللهُ ىَّلص ُّبيَّنلا لاقف بُعْكَ � ةَُّنلجا كَل ائًينه هُّمأُ تلاقف بُعْكَ � رْشِبأ هل لاقف هيلع

ُ
 ةُيَلِّأت

 هينغيُ لا ام عنَم وأ هعُفَني لا ام لاق ابًعْكَ َّلعل بٍعْكَ َّمأُ � كِيرديُ ام لاق اللهِ لَوسر � يمِّأُ يه لاق اللهِ ىلع
Artinya: Dari Ka’ab ibn ‘Ujrah berkata: “Aku mendatangi Rasulullah suatu hari dan aku 
melihatnya pucat, aku pun memberanikan diri bertanya, ‘Ya Rasulullah mengapa engkau 
kelihatan pucat?’ Beliau pun menjawab, ‘Belum ada yang melewati kerongkonganku selama 
tiga hari.’ Mendengar itu lantas aku segera izin pamit dan pergi, kemudian aku melihat 
seorang yahudi yang sedang memberi minum untanya, maka aku menawarkan diri untuk 
membantunya dengan balasanya untuk setiap embernya 1 kurma, aku kumpulkan kurma 
kurma tersebut, kemudian aku berikan ke Rasulullah, Rasulullah pun bertanya ‘Darimana 
ini Ka’ab?’ Aku pun lantas menceritakannya kepada beliau. Rasulullah pun kembali 
bertanya: ‘Apakah engkau mencintaiku?’ Aku pun menjawab, ‘Demi Ayah dan Ibuku, aku 
mencintaimu.’ Kemudian Rasulullah berkata: ‘Sesungguhnya kefakiran lebih cepat 
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menimpa orang yang mencintaiku dari aliran air ke sumbernya, dan sungguh ia akan 
menimpamu sebagai cobaan. Maka siapkan  tameng untuk menghadapinya.’ Beberapa 
waktu kemudian Nabi tidak menjumpai Ka’ab, kemudian beliau bertanya kepada sahabat-
sahabatnya: ‘Apa yang sedang dilakukan Ka’ab?’ Mereka pun menjawab bahwa Ka’ab 
sedang sakit. Rasulullah segera mendatangi rumah Ka’ab, kemudian Beliau berkata kepada 
Ka’ab: ‘Bergembira lah wahai Ka’ab.’ Ibunya yang mendengar ini kemudian berkata: 
‘Bahagia bagimu atas surga wahai Ka’ab.’ Rasulullah kemudian bertanya: ‘Siapakah Wanita 
ini?’, ‘Dia ibuku wahai Rasulullah.’, Rasulullah berkata: ‘Tidakkah engkau tahu wahai Ibu 
Ka’ab, bisa jadi Ka’ab mengatakan sesuatu yang tidak bermanfaat, atau menolak apa yang 
tidak penting baginya.’  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 7361, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijalnya jayyid) 
 
No. 388 
Nabi bersabda: 

 لَخَدَ امَ Dَِِّ دُمْلحَْا لَاقَ غَرَـَف اَّملَـَف لَكَأَفَ نٍخْسُ مٍاعَطَبِ امًوْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ تيَِأُ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 اذَكَوَ اذَكَ ذُنْمُ نٌخْسُ مٌاعَطَ نيِطْبَ

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata, "Suatu hari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam pernah diberi makanan yang masih hangat lalu beliau memakannya, selesai 
makan beliau mengucapkan: ‘Segala puji bagi Allah, perutku tidak pernah kemasukan 
makanan yang hangat sejak ini dan ini.’" 
(HR. Ibnu Majah, No. 4140, Kitāb: Zuhud, Bāb: Penghidupan Keluarga Muhammad 
Shallallahu 'alaihi Wasallam. Al-Hafidz Ibnu Hajar mengatakan bahwa sanad hadits ini 
Hasan, Raudhatul Muhadditsin, No. 2617) 
 
No. 389 
Nabi bersabda: 

 نُاخَُّدلا هِتِويُـُب نْمِ تٍيْـَب فيِ ىرَـُي امَ رُهَّْشلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ دٍَّممحَُ لِآ ىلَعَ تيÌَِْ نَاكَ دْقَلَ تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 ءُامَلْاوَ رُمَّْتلا نِادَوَسْلأَْا تْلَاقَ مْهُمُاعَطَ نَاكَ امَفَ تُلْـُق

Artinya: Dari 'Aisyah dia berkata, "Sungguh telah lewat satu bulan dalam keluarga 
Muhammad tidak terlihat asap di rumah-rumah keluarga Muhammad sedikit pun." 
Muhammad bin 'Amru bertanya, "Jadi apa yang mereka makan?" 'Aisyah menjawab, "Al-
Aswadain: kurma dan air.” 
(HR. Ibnu Majah , No. 4135, Kitāb: Zuhud, Bāb: Penghidupan Keluarga Muhammad 
Shallallahu 'alaihi Wasallam. Hadits ini shahih) 
 
No. 390 
Nabi bersabda: 

 نَمِ طُقِتَلْـَي لَعَجَفَ ،رِاصَنْلأَْا نِاطَيحِ ضَعْـَب لَخَدَ َّتىحَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ تُجْرَخَ :لَاقَ رَمَعُ نِبْا نِعَ
 حُبْصُ هذهوَ ،هُيهِتَشْأَ نيِّكِلَ " :لَاقَ ،هِيهتشأَ لا :تُلقُ ؟لُكÕَُ لا كَل ام ،رَمعُ نَبا �:لي لاقف ،لكÌو ،رِمَّْتلا
 نَبا � فَيكَف ،رَصيقَو ىرسْكِ كِلمُ لَثمِ نياطعأَف ،َّلجو َّزع بيِّر تُوْعدَلَ تُئشِ ولَو ،امًاعطَ قْذُأَ لم ذُنمُ ةٍعَبار
 لاَ ةٍَّبادَ نْمِ نْيِّأَكَوَ{ :تْلَزنَ َّتىح انحْرِبَ ام ،اللهِوَف ؟ينُقيلا فُعُضيَو ،مهِتِنسَ قَزرِ نَوئبِّيخُ مٍوق في تَيقبَ اذإ رَمعُ
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 عِابتِِّ� لاوَ ،اينُّدلا زِنْكَبِ نيرْمÌَُ لمْ اللهَ َّنإ :اللهِ لُوسرَ لَاقفَ }مُيلِعَلْا عُيمَِّسلا وَهُوَ مْكَُّ�إِوَ اهَـُقزُرْـَيُ Dَّا اهَـَقزْرِ لُمِتحَْ
 لاو ،اهمًردِ لاو ارًانيد زُنِكأَ لا نيِّإو لاَأ ،َّلجو َّزع اللهِ دِيبِ ةَايلحا َّنإف ةًيق� ةًايح اِ« دُيريُ ايندُ زَـَنكَ نمَف ،تِاوهََّشلا
 .دٍغلِ اقًزرِ ئُبِّخأُ

Artinya: Dari Ibnu ‘Umar Radliyallahu ‘anhu, ia berkata: “Kami keluar bersama Rasulullah 
Shalallahu alaihi Wasallam, sehingga masuk kebun kurma milik orang Ansar. Kemudian 
beliau memungut kurma dan memakannya.” Lalu bertanya kepadaku, “Hai Ibnu ‘Umar, 
kenapa kamu tidak makan?” Aku menjawab, “Saya tidak suka, ya Rasulullah” Beliau 
bersabda, “Tetapi aku menyukainya, dan ini adalah hari yang keempat saya tidak merasakan 
makanan. Seandainya saya mau, saya bisa berdoa meminta kepada Tuhanku Allah ‘Azza wa 
Jalla, maka Allah akan memberiku seperti kerajaan Kisra (Persi) dan Kaisar (Romawi). Lalu 
bagaimana kamu, hai Ibnu Umar, apabila hidup di tengah-tengah kaum yang 
menyembunyikan rezeki mereka untuk setahun dalam keadaan lemah keyakinannya.” Ibnu 
‘Umar berkata, “Maka demi Allah, kami dalam keadaan Demikian.” Sehingga turun ayat 
Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa (mengurus) rezekinya sendiri, 
Allah lah yang memberi rezeki kepadanya dan kepadamu. Dan Dia Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. (QS. Al-Ankabut : 60) Kemudian Rasulullah Shalallahu alaihi wasalam 
bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak menyuruhku untuk menumpuk dunia dan tidak pula 
menyuruh mengikuti hawa nafsu. Maka Barangsiapa menumpuk-numpuk dunia yang 
dengannya menginginkan hidup kekal, sesungguhnya kehidupan itu di tangan Allah ‘Azza 
wa Jalla. Ketahuilah sesungguhnya aku tidak menumpuk-numpuk dinar dan tidak pula 
dirham, dan tidak menyembunyikan rezeki untuk besok pagi” 
(HR. Abd Bin Humaid, Musnad, No. 818, HR Ibnu Abi Hatim, Tafsir, No. 16427, Imam Al-
Baihaqi memandang rawi hadits bernama Jarh bin Al-Minhal adalah dha’if. Syekh Iroqi 
dalam Takhrij Ihya, No. 3884, menyebutkan bahwa riwayat ini tidak sampai kepada Ibnu 
Umar) 
 
No. 391 
Nabi bersabda: 

 . اهَوْـَتأ رٍفَعْجَ نَبْاوَ سٍاَّبعَ نَبْاوَ يٍّلِعَ نَبْ نَسَلحَْا َّنأ ، ىمَلْسَ هِتَِّدجَ نْعَ ، عٍفارَ بيِأ نِبْ يِّلِعَ نِبْ الله ديبع نْعَ
 لاَ َّنيَبَُ� :تلاقفَ . هُلَكْأ نُسِيحْوُ ، ملسو هيلع الله ىلص الله لَوسُرَ بُجِعْـُي نَاكَ اَّممِ امًاعَطَ انَلَ يعِنَصْآ :الهََ اولُاقَـَف
 رٍدْقِ فيِ هُتْلَعَجَ َّثمُ ، هُتْـَنحَطَفَ ، يرِعَِّشلا نَمِ ائًْـيشَ تْذَخَأفَ تْمَاقَـَف : لاق , انَلَ هِيعِنَصْآ ، ىلِبَ : لاق ، مَوْـَيلْا هِيهِتشْتَ
 ىلص بىنلا بُجِعْـُي نَاكَ اَّممِ اذَهَ :تلاقفَ . مْهِيْلَإِ هُتْـَبَّرقَـَف ، لَبِاوََّـتلاوَ لَفُلْفُلْا تَِّقدَوَ ، تٍيْزَ نْمِ ائًْـيشَ هِيْلَعَ تبَصوَ ،
 .هُلَكْأ نُسِيحْوُ ، ملسو هيلع الله

Artinya: Dari Ubaidillah bin Ali bin Abi Rafi’ dari Neneknya yang bernama Salma, 
bahwasanya suatu ketika Hasan ibn Ali, Ibnu Abbas dan Ibnu Ja’far mendatanginya, mereka 
kemudian berkata: “Buatkanlah kami makanan yang disukai oleh Rasulullah.” Ia pun 
kemudian menjawab: “Wahai anakku aku tidak berselera hari ini.”, “Tidak wahai Ibu, tolong 
buatkan kami makanan.” Kemudian ia pun segera bangkit dan segera mengambil sedikit 
gandum lantas menggilingnya hingga halus kemudian di masak, setelah itu diolesi dengan 
sedikit minyak dan ditambahkan kacang-kacangan di atasnya, setelah jadi ia berikan 
makanan tersebut kepada mereka sambil berkata: “Inilah makanan yang disukai Rasulullah“ 
(HR. At-Tirmidzi, dalam Kitāb As-Syamail, No. 151,178, Imam Al-Haitsami memandang 
hadits ini rijalnya shahih kecuali Maula ibnu Abi Rafi beliau kuat (tsiqah))  
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No. 392 
Nabi bersabda: 

 نِطْبَلْا صُيخمَِ وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ تَامَ " : تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
Artinya: Aisyah Radliyallahu ‘anha meriwayatkan bahwa saat Rasulullah wafat beliau 
sedang dalam keadaan kosong perutnya.  
(HR. Al-Baihaqi, Dalail An-Nubuwah, No. 3160, Hadits ini rijalnya shahih kecuali Thalhah 
Al-Bahsry beliau tidak dikenal (lam a’rifhu)) 
 
No. 393 
Nabi bersabda: 

 مْعَطْيَ لمَْ امًَّ�أَ مَاقَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِ : لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍبِاجَ نْعَ ، رِدِكَنْمُلْا نِبْ دَِّممحَُ نْعَ 
 ائًْـيشَ َّنهُْـنمِ ةٍدَحِاوَ دَنْعِ بْصِيُ مْلَـَف ، هِجِاوَزْأَ لِزِانَمَ فيِ مََّلسَو هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ فَاطَفَ ، هِيْلَعَ كَلِذَ َّقشَ َّتىحَ امًاعَطَ
 ، Dَِّاوَ لاَ : تْلَاقَـَف " ؟ عٌئِاجَ نيِّإِفَ هُلُكُآ ءٌيْشَ كِدَنْعِ لْهَ ، ةَُّيـَنـُب َ� " : لَاقَـَف ، اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَمَطِافَ ىتَأَفَ ،
 ةٍنَفْجَ فيِ هُتْعَضَوَـَف ، اهَْـنمِ هُتْذَخَأَفَ ، مٍلحَْ ةِعَطْقِوَ ينِْفَيغِرَبِ الهََ ةٌرَاجَ تْثَعَـَب اهَدِنْعِ نْمِ جَرَخَ اَّملَـَف ، يمِّأُوَ تَنْأَ بيَِِ´
 اونُاكَوَ ، يدِنْعِ نْمَوَ يسِفْـَن ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ اذََِ« َّنرَثِولأَُ Dَِّاوَ : تْلَاقَوَ ، اهَْـيلَعَ تَّْطغَوَ ، الهََ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ انًْـيسَحُ وْأَ انًسَحَ تْثَعَـَبـَف ، مٍاعَطَ ةِعَْـبشِ لىَإِ ينَجِاتَمحُْ اعًيجمَِ
 " : مََّلسَو هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ لَاقَ ، كَلَ هُتُأَّْبخَفَ ءٍيْشَبُِ Dَّا ىتَأَ دْقَ ، يمِّأُوَ تَنْأَ بيَِِ´ : هُلَ تْلَاقَـَف ، اهَْـيلَإِ عَجَرَـَف ،
 ةٌكَرَـَب اََّ�أَ تْفَرَعَوَ تْتَُِ« اهَْـيلَإِ تْرَظَنَ اَّملَـَف ، امًلحَْوَ ازًْـبخُ ةٌءَولُممَْ يَهِ اذَإِفَ ةِنَفْلجَْا نِعَ فْشَكَفَ هِبِ هُتْـَتأَفَ " هِبِ يَِّملُهَ
ُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ هُتْمََّدقَوَ ، مََّلسَو هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ هِيِّبِنَ ىلَعَ تَّْلصَوَ ، لىَاعَـَت Dََّا تِدَمِحَفَ ، َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا نَمِ
 دِنْعِ نْمِ وَهُ ، تِبَأَ َ� : تْلَاقَـَف ، " ؟ ةَُّيـَنـُب َ� اذَهَ كِلَ نَيْأَ نْمِ " : لَاقَوَ ، لىَاعَـَت Dََّا دَحمَِ هُآرَ اَّملَـَف ، مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 كِلَعَجَ يذَِّلا Dَِِّ دُمْلحَْا " : لَاقَوَ ، Dََّا دَمِحَفَ 37 ةيآ نارمع لآ ةروس بٍاسَحِ يرِْغَبِ ءُاشَيَ نْمَ قُزُرْـَي Dََّا َّنإِ Dَِّا
 Dَِّا دِنْعِ نْمِ وَهُ : تْلَاقَ ، هُنْعَ تْلَئِسُفَ ائًْـيشَُ Dَّا اهَـَقزَرَ اذَإِ تْنَاكَ اََّ�إِفَ ، لَيئِارَسْإِ نيِبَ ءِاسَنِ ةِدَيِّسَلِ ةًهَيبِشَ ةَُّيـَنـُب َ�
 يٍّلِعَ لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ثَعَـَبـَف " 37 ةيآ نارمع لآ ةروس بٍاسَحِ يرِْغَبِ ءُاشَيَ نْمَ قُزُرْـَي Dََّا َّنإِ
 بيَِِّّنلا جِاوَزْأَ عُيجمَِوَ ، ينٌْسَحُوَ ، نٌسَحَوَ ، ةُمَطِافَوَ ، ٌّيلِعَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَكَأَ َّثمُ ، هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ

 : تْلَاقَ ، يَهِ امَكَ ةُنَفْلجَْا تِيَقِبَوَ ، اوعُبِشَ َّتىحَ ، اعًيجمَِ مْهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ هِتِيْـَب لُهْأَوَ ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 " ايرًثِكَ ايرًْخَوَ ةًكَرَـَب اهَيفِ لىَاعَـَتوَ كَرَابَـَتُ Dَّا لَعَجَوَ ، نيِايرَجِ عِيجمَِ ىلَعَ اهَتَِّيقِبَبِ تُعْسَوْأَفَ

Artinya: Dari Muhammad ibn Munkadar dari Jabir Radliyallahu ‘anhu menceritakan bahwa 
pernah Rasulullah tidak makan sama sekali beberapa hari, kemudian Rasul mendatangi istri-
istrinya untuk menanyakan apakah ada sesuatu yang bisa dimakan, tapi semuanya menjawab 
dengan jawaban yang sama, bahwa tidak ada makanan apapun, kemudian Rasulullah 
mendatangi fathimah untuk bertanya apakah ada makanan yang bisa dimakan. Fatimah pun 
menjawab, “Tidak ada wahai Rasulullah.” Tatkala Rasulullah pergi kemudian tetangga 
Fatimah mengiriminya dua potong roti dan sepotong daging, Fatimah segera mengambil dan 
meletakannya di nampan dan menutupinya sambil berkata: “Demi Allah akan aku dahulukan 
Rasulullah untuk memakan ini melebihi diriku dan keluargaku.” Yang padahal mereka 
semua sedang dalam kondisi lapar dan butuh makanan, Fatimah lantas mengutus Hasan atau 
Husain untuk memberikannya kepada Rasulllah, tapi tenyata Rasulullah 
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mengembalikannya. Fatimah kemudian berkata: “Demi engkau sebagai ayahku dan ibuku 
wahai Rasulullah. Sesungguhnya Allah telah memberikan sesuatu kepadaku kemudian aku 
simpan nuntuk aku berikan kepadamu.” Rasulullah berkata: “Coba berikan nampan tadi, 
maka ketika nampan itu diberikan kepada Rasulullah dan dibukanya tutup nampan tersebut, 
ternyata nampan tersebut penuh dengan roti dan daging.” Fatimah yang melihat hal tersebut 
pun terdiam dan tahu bahwa ini semua adalah karunia Allah, Fatimah pun memuji Allah dan 
berselawat kepada Nabinya, kemudian aku berikan nampan tersebut kepada Nabi, ketika 
beliau melihatnya beliau pun memuji Allah sambil bertanya: “Darimana engkau 
mendapatkan ini wahai anakku?” Fatimah menjawab: ”Ini semua adalah karunia Allah, 
sesungguhnya Allah memberikan rezeki tanpa perhitungan (Q.S Ali Imran: 37) Rasulullah 
bersabda: “Segala puji bagi Allah yang telah menjadikanmu seperti pemimpin wanita di 
Bani Israil, sesungguhnya dia saat diberikan rezeki oleh Allah dan kemudian ditanya, ia 
lantas menjawab ini semua karunia dari Allah , sesungguhnya Allah memberi rezeki tanpa 
perhitungan.” Rasulullah kemudian mengajak Ali, yang pada akhirnya Rasulullah, Ali 
Radliyallahu ‘anhu, Fatimah Radliyallahu ‘anha, Hasan dan Husein serta seluruh istri Nabi 
dan seluruh keluarganya makan bersama-sama sampai semua kenyang, namun porsi yang 
ada di nampan tidak berkurang sedikit pun. Fatimah bercerita: “sampai seluruh tetanggaku 
bisa merasakannya.” 
(HR Abu Ya’la, vol. 4 / hlm. 72-74; HR. Ibnu Hajar, Fadail Al-Aliyah Biziyadati Al-
Masanid  Ats-Tsamaniyah, No. 4090, Bab Fadhail Fatiman. Hadits ini dipandang dha’if) 
 
No. 394 
Nabi bersabda: 

 õًوقُ دٍَّممحَُ لِآ قَزْرِ لْعَجْا َّمهَُّللا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Abu Hurairah dia berkata Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Ya 
Allah, jadikanlah rezeki keluarga Muhammad hanya sebatas makanan pokok saja." 
(HR. Ibnu Majah, No.  4129 , Kitāb: Zuhud, Bāb:  Kanaah. Hadits ini dipandang shahih) 
 
No. 395 
Nabi bersabda: 

 لَوسُرَ تُلْـَبقْـَتسْافَ لَاقَ مْهُعَمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَوَ دِجِسْمَلْا ءِانَبِلِ بنََِّللا نَولُمِيحَْ اونُاكَ مَُّْ�أَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� اهَينِلْوَِ¤ تُلْـُق هِيْلَعَ تَّْقشُ دْقَ اََّ�أَ تُنْـَنظَفَ هِنِطْبَ ىلَعَ ةًنَبِلَ ضٌرِاعَ وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا

 ةِرَخِلآْا شُيْعَ َّلاإِ شَيْعَ لاَ هَُّنإِفَ ةَرَـْيرَهُ َ�أَ َ� اهَيرَْغَ ذْخُ
Artinya: Dari Abu Hurairah berkata: “Bahwasanya orang-orang membawa batu bata untuk 
membangun masjid dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersama mereka.” Abu 
Hurairah berkata: "Maka aku pun menemui Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, sedang 
beliau pada waktu itu sedang membawa batu bata dengan perutnya, aku merasa bahwa beliau 
merasa keberatan sehingga aku berkata, ‘Berikanlah kepadaku wahai Rasulullah.’ beliau 
bersabda: ‘Ambillah yang lainnya wahai Abu Hurairah! karena sesungguhnya tidak ada 
kehidupan (yang abadi dan bahagia) melainkan kehidupan akhirat.’" 
(HR. Ahmad, No. 8594, Kitāb  Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits.  
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu. Hadits ini rijalnya shahih) 
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6. Sedikitnya Kepemilikan Harta Para Sahabat Nabi 
 
No. 396 
Nabi bersabda: 

 مٍاعَطَ لَُّوأَ اذَهَ لَاقَـَف يرٍعِشَ زِبْخُ نْمِ ةًرَسْكِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تْلَوََ¤ ةَمَطِافَ َّنأَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 مٍَّ�أَ ةِثَلاَثَ نْمِ كِوبُأَ هُلَكَأَ

Artinya: Dari Anas bin Malik, Fathimah Radliyallahu' anha pernah menyuguhkan sepotong 
roti gandum kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, maka beliau bersabda: "Ini 
adalah makanan pertama yang ayahmu santap sejak tiga hari.” 
(HR. Ahmad, No.  12746 , Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits 
Bāb:  Musnad Anas bin Malik Radliyallahu 'anhu) 
` 
No. 397 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ تِنْبِ ةَمَطِافَ نْعَوَ نيِّعَ كَثُدِّحَأُ لاَأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ٌّيلِعَ ليِ لَاقَ لَاقَ دَبُعْأَ نِبْا نْعَ دِرْوَلْا بيِأَ نْعَ
 ةِبَرْقِلِْ� تْقَـَتسْاوَ اهَدِيَ فيِ رََّـثأَ َّتىحَ ىحََّرلِ� تَّْرجَ اََّ�إِ لَاقَ ىلَـَب تُلْـُق هِيْلَإِ هِلِهْأَ بِّحَأَ نْمِ تْنَاكَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

 كَِ�أَ تِيْـَتأَ وْلَ تُلْقُـَف مٌدَخَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَفَ اَُ«ايَثِ تَّْبرَغْا َّتىحَ تَيْـَبلْا تْسَنَكَوَ اهَرِنحَْ فيِ رََّـثأَ َّتىحَ
 َ¤أَ تُلْقُـَف تْتَكَسَفَ كِتُجَاحَ نَاكَ امَ لَاقَـَف دِغَلْا نْمِ اهõََأَفَ تْعَجَرَـَف íًاَّدحُ هُدَنْعِ تْدَجَوَـَف هُتْـَتأَفَ امًدِاخَ هِيتِلْأَسَفَ
 مُدَلخَْا كَءَاجَ نْأَ اَّملَـَف اهَرِنحَْ فيِ تْرََّـثأَ َّتىحَ ةِبَرْقِلِْ� تْلَحمََوَ اهَدِيَ فيِ تْرََّـثأَ َّتىحَ ىحََّرلِ� تَّْرجَ Dَِّا لَوسُرَ َ� كَثُدِّحَأُ
 يلِمَعْاوَ كِبِّرَ ةَضَيرِفَ يدِّأَوَ ةُمَطِافَ َ� Dََّا يقَِّتا لَاقَ هِيفِ يَهِ امَ َّرحَ اهَيقِيَ امًدِاخَ كَمَدِخْتَسْتَـَف كَيَتÕَِْ نْأَ اßَُرْمَأَ
 ةٌئَامِ كَلْتِفَ ينَثِلاَثَوَ اعًـَبرْأَ يبرِِّكَوَ ينَثِلاَثَوَ íًلاَثَ يدِحمَْاوَ ينَثِلاَثَوَ íًلاَثَ يحِبِّسَفَ كِعَجَضْمَ تِذْخَأَ اذَإِفَ كِلِهْأَ لَمَعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ هِلِوسُرَ نْعَوَ َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا نْعَ تُيضِرَ تْلَاقَ مٍدِاخَ نْمِ كِلَ يرٌْخَ يَهِفَ

Artinya: Dari Abu Al-Ward, dari Ibnu A'bud, ia berkata Ali Radliyallahu ‘anhuberkata 
kepadaku: “Maukah aku ceritakan kepadamu dariku dan Fathimah anak Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam? Ia termasuk keluarga yang paling beliau cintai.” Aku 
katakana: “Ya.” Ia berkata: “Sesungguhnya ia menarik alat untuk menyiram tanaman hingga 
membekas di tangannya, ia menyiram menggunakan geriba hingga membekas di lehernya, 
ia menyapu rumah hingga debu mengotori pakaiannya. Kemudian telah datang kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam beberapa orang pembantu, lalu aku katakana, ‘Seandainya 
engkau datang kepada ayahmu dan meminta pembantu kepadanya maka hal tersebut adalah 
lebih baik.’ Kemudian ia mendapati di sisi beliau terdapat sekelompok orang yang sedang 
berbincang-bincang. Lalu ia kembali, kemudian keesokan hari beliau datang kepadanya dan 
berkata: ‘Apakah keperluanmu?’ Kemudian Fathimah terdiam. Lalu aku katakan: ‘Aku akan 
menceritakan kepada anda wahai Rasulullah, ia menarik alat untuk menyirami tanaman 
hingga membekas pada tangannya, ia menggendong geriba hingga membekas pada 
lehernya. Kemudian tatkala terdapat beberapa orang pembantu kepada anda maka aku 
memerintahkannya agar datang kepada anda dan minta pembantu kepada anda yang akan 
melindungi panas yang ia alami.’ Beliau berkata: ‘Bertakwalah engkau kepada Allah wahai 
Fathimah, dan tunaikanlah kewajiban Tuhanmu, dan laksanakanlah pekerjaan keluagamu. 
Kemudian apabila engkau bersiap untuk tidur maka bertasbihlah tiga puluh tiga kali, 
bertahmidlah tiga puluh tiga kali, dan bertakbirlah tiga puluh empat kali, sehingga berjumlah 
seratus. Maka hal tersebut lebih baik bagimu daripada seorang pembantu.’ Fathimah 
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berkata: ‘Aku rida kepada Allah dan Rasul-Nya Shallallahu 'alaihi Wasallam.’” Telah 
menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad Al-Marwazi, telah menceritakan kepada 
kami Abdurrazzaq, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az-Zuhri, dari Ali bin 
Husain, dengan kisah ini. Ia berkata dan beliau tidak memberikan pembantu kepadanya. 
(HR. Abu Dawud, No. 2595, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb:  Penjelasan tentang 
Tempat-Tempat Pendistribusian Bagian Seperlima dan Saham Dzi Qurba; HR. Ahmad, No. 
1244)  
 

 لَاقَ َ¤دَنْعِ هِيتِيْفَلْأَ امَ لَاقَـَف لَمَعَلْا تْكَشَوَ امًدِاخَ هُلُأَسْتَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تْتَأَ ةَمَطِافَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ينَثِلاَثَوَ اعًـَبرْأَ نَيبرِِّكَتُوَ ينَثِلاَثَوَ íًلاَثَ نَيدِمَتحَْوَ ينَثِلاَثَوَ íًلاَثَ ينَحِبِّسَتُ مٍدِاخَ نْمِ كِلَ يرٌْخَ وَهُ امَ ىلَعَ كُِّلدُأَ لاَأَ

 كِعَجَضْمَ نَيذِخÕَُْ ينَحِ
Artinya: Dari Abu Hurairah bahwasanya Fathimah datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam meminta seorang khadam (pelayan/pembantu) dan mengadukan bahwa dia terlalu 
payah bekerja. Jawab Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam: “Engkau tidak akan 
mendapatkannya dari kami. Maukah engkau ku tunjukkan sesuatu yang lebih baik dari pada 
seorang khadam? Bacalah tasbih tiga puluh tiga kali, dan tahmid tiga puluh tiga kali, dan 
takbir tiga puluh empat kali ketika hendak tidur.” Dan telah menceritakannya kepadaku 
Ahmad Ibnu Sa'id Ad-Darimi telah menceritakan kepada kami Habban telah menceritakan 
kepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Suhail dengan sanad ini. 
(HR.Muslim, No. 4907, Kitāb: Dzikir, Doa, Taubat dan Istighfar, Bāb:  Tasbih di Awal 
Siang dan Ketika akan Tidur) 
 
No. 398 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ مُزَلْأَ تُنْكُ نيِّإِوَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ رَـَثكْأَ نَولُوقُـَي اونُاكَ سَاَّنلا َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 نْمِ ءِابَصْلحَِْ� نيِطْبَ قُصِلْأُ تُنْكُوَ ةُنَلاَفُ لاَوَ نٌلاَفُ نيِمُدُيخَْ لاَوَ يرَبِلحَْا سُبَلْأَ لاَوَ يرَمِلخَْا لُكُآ لاَ َّتىحَ نيِطْبَ عِبَشِبِ
 نُبْ رُفَعْجَ ينِكِسْمِلْلِ سِاَّنلا يرََخْأَ نَاكَوَ نيِمَعِطْيُـَف بيِ بَلِقَْـنـَي يْكَ يعِمَ يَهِ ةَيَلآْا لَجَُّرلا ئُرِقْـَتسْلأََ تُنْكُ نْإِوَ عِولجُْا
 اهَُّقشُنَـَف ءٌيْشَ اهَيفِ سَيْلَ تيَِّلا ةََّكعُلْا انَْـيلَإِ جُرِخْيُلَ نَاكَ نْإِ َّتىحَ هِتِيْـَب فيِ نَاكَ امَ انَمُعِطْيُـَف انَبِ بُلِقَْـنـَي نَاكَ بٍلِاطَ بيِأَ
 اهَيفِ امَ قُعَلْـَنـَف

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu bahwa orang-orang berkata bahwa Abu 
Hurairah adalah orang yang paling banyak menulis hadits dari Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam. “Sungguh memang akulah orang yang ber-mulazamah (selalu meyertai) 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan perutku yang hanya kuganjal makanan 
pokok saja, hingga aku tidak memakan roti dan tidak mengenakan pakaian bagus. Aku juga 
tidak dibantu oleh seorang pelayan-pun baik laki-laki maupun wanita dan aku biasa 
mengganjal perutku dengan tanah karena menahan lapar, dan aku juga sering meminta 
seseorang membacakan ayat yang aku sudah hafal agar terjaga sehingga aku bisa 
merasakannya. Dan manusia yang paling baik simpatinya terhadap orang miskin adalah 
Ja'far bin Abu Thalib. Dia hilir mudik menemui kami lalu memberi makan kami makanan 
apa saja yang ada di rumahnya hingga suatu hari dia menyuguhkan kepada kami wadah 
minyak samin yang tidak berisi apa-apa, lalu kami menjilat sisa-sisa isinya." 
(HR. Bukhari, No. 3432, Kitāb: Perilaku Budi Pekerti yang Terpuji, Bāb:  Sifat Terpuji Ja'far 
bin Abu Thalib) 
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No. 399 
Nabi bersabda: 

 اهَضَعْـَب دََّبلَ ثٍلاَثَ عٍاقَرِبِ هِيْفَتِكَ ينَْبَ عَقَرَ دْقَوَ ةِنَيدِمَلْا يرُمِأَ ذٍئِمَوْـَي وَهُوَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ تُيْأَرَ كٍلِامَ نُبْ سُنَأَ لَاقَ
 ضٍعْـَب قَوْـَف

Artinya: Anas bin Malik berkata: "Aku melihat Umar bin Khattab yang ketika itu menjadi 
gubernur Madinah, menambal baju pada bagian kedua pundaknya dengan tiga buah 
tambalan. Dia menambali sehelai di atas helai lainnya." 
(HR. Imam Malik, Muwatha, No. 1433 Kitāb: Lain-Lain, Bāb:  Berpakaian. Imam Al-
Haitsami memandang hadits ini rawinya shahih) 
 
No. 400 
Nabi bersabda: 

 عِولجُْا نْمِ ضِرْلأَْا ىلَعَ يدِبِكَبِ دُمِتَعْلأََ تُنْكُ نْإِ وَهُ َّلاإِ هَلَإِ لاَ يذَِّلا Dَِّاأَ لُوقُـَي نَاكَ ةَرَـْيرَهُ َ�أَ َّنأَ دٌهِامجَُ انَـَثَّدحَ
 رٍكْبَ وبُأَ َّرمَفَ هُنْمِ نَوجُرُيخَْ يذَِّلا مْهِقِيرِطَ ىلَعَ امًوْـَي تُدْعَـَق دْقَلَوَ عِولجُْا نْمِ نيِطْبَ ىلَعَ رَجَلحَْا ُّدشُلأََ تُنْكُ نْإِوَ
 Dَِّا بِاتَكِ نْمِ ةٍيَآ نْعَ هُتُلْأَسَفَ رُمَعُ بيِ َّرمَ َّثمُ لْعَفْـَي لمَْوَ َّرمَفَ نيِعَبِشْيُلِ َّلاإِ هُتُلْأَسَ امَ Dَِّا بِاتَكِ نْمِ ةٍيَآ نْعَ هُتُلْأَسَفَ
 فيِ امَ فَرَعَوَ نيِآرَ ينَحِ مََّسبَـَتـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ مِسِاقَلْا وبُأَ بيِ َّرمَ َّثمُ لْعَفْـَي مْلَـَف َّرمَفَ نيِعَبِشْيُلِ َّلاإِ هُتُلْأَسَ امَ
 نَذِأَفَ نَذَأْتَسْافَ لَخَدَفَ هُتُعْبِتَـَف ىضَمَوَ قْلحَْا لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� كَيَّْـبلَ تُلْـُق رٍّهِ َ�أَ َ� لَاقَ َّثمُ يهِجْوَ فيِ امَوَ يسِفْـَن

 َ� كَيَّْـبلَ تُلْـُق رٍّهِ َ�أَ لَاقَ ةُنَلاَفُ وْأَ نٌلاَفُ كَلَ هُادَهْأَ اولُاقَ بنََُّللا اذَهَ نَيْأَ نْمِ لَاقَـَف حٍدَقَ فيِ انًـَبلَ دَجَوَـَف لَخَدَفَ ليِ
 لاَوَ لٍامَ لاَوَ لٍهْأَ لىَإِ نَووÌَُْ لاَ مِلاَسْلإِْا فُايَضْأَ ةَِّفُّصلا لُهْأَوَ لَاقَ ليِ مْهُعُدْافَ ةَِّفُّصلا لِهْأَ لىَإِ قْلحَْا لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ
 مْهُكَرَشْأَوَ اهَْـنمِ بَاصَأَوَ مْهِيْلَإِ لَسَرْأَ ةٌَّيدِهَ هُتْـَتأَ اذَإِوَ ائًْـيشَ اهَْـنمِ لْوَانَـَتـَي لمَْوَ مْهِيْلَإِ اَِ« ثَعَـَب ةٌقَدَصَ هُتْـَتأَ اذَإِ دٍحَأَ ىلَعَ
 اَِ« ىَّوقَـَتأَ ةًبَرْشَ بنََِّللا اذَهَ نْمِ بَيصِأُ نْأَ َ¤أَ ُّقحَأَ تُنْكُ ةَِّفُّصلا لِهْأَ فيِ بنََُّللا اذَهَ امَوَ تُلْقُـَف كَلِذَ نيِءَاسَفَ اهَيفِ
 ىَّلصَ هِلِوسُرَ ةِعَاطَوَ Dَِّا ةِعَاطَ نْمِ نْكُيَ لمَْوَ بنََِّللا اذَهَ نْمِ نيِغَلُْـبـَي نْأَ ىسَعَ امَوَ مْهِيطِعْأُ َ¤أَ تُنْكُفَ نيِرَمَأَ ءَاجَ اذَإِفَ
 تُلْـُق رٍّهِ َ�أَ َ� لَاقَ تِيْـَبلْا نْمِ مْهُسَلِامجََ اوذُخَأَوَ مْلهَُ نَذِأَفَ اونُذَأْتَسْافَ اولُـَبـْقأَفَ مßُُْوْعَدَفَ مْهُـُتْـيـَتأَفَ ٌّدبُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 َّيلَعَ ُّدرُـَي َّثمُ ىوَرْـَي َّتىحَ بُرَشْيَـَف لَجَُّرلا هِيطِعْأُ تُلْعَجَفَ حَدَقَلْا تُذْخَأَفَ لَاقَ مْهِطِعْأَفَ ذْخُ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� كَيَّْـبلَ
 تُيْهَـَتـْنا َّتىحَ حَدَقَلْا َّيلَعَ ُّدرُـَي َّثمُ ىوَرْـَي َّتىحَ بُرَشْيَـَف حَدَقَلْا َّيلَعَ ُّدرُـَي َّثمُ ىوَرْـَي َّتىحَ بُرَشْيَـَف لَجَُّرلا هِيطِعْأُفَ حَدَقَلْا
 رٍّهِ َ�أَ لَاقَـَف مََّسبَـَتـَف َّليَإِ رَظَنَـَف هِدِيَ ىلَعَ هُعَضَوَـَف حَدَقَلْا ذَخَأَفَ مْهُُّلكُ مُوْقَلْا يَوِرَ دْقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ
 تُبْرِشَفَ تُدْعَقَـَف بْرَشْافَ دْعُـْقا لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تَقْدَصَ تُلْـُق تَنْأَوَ َ¤أَ تُيقِبَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� كَيَّْـبلَ تُلْـُق
 نيِرِأَفَ لَاقَ اكًلَسْمَ هُلَ دُجِأَ امَ قِّلحَِْ� كَثَعَـَب يذَِّلاوَ لاَ تُلْـُق َّتىحَ بْرَشْا لُوقُـَي لَازَ امَفَ تُبْرِشَفَ بْرَشْا لَاقَـَف
 ةَلَضْفَلْا بَرِشَوَ ىَّسمَوَ Dََّا دَمِحَفَ حَدَقَلْا هُتُْـيطَعْأَفَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mujahid bahwa Abu Hurairah pernah 
mengatakan: "Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, aku pernah menempelkan 
lambungku di atas tanah karena rasa lapar, aku juga pernah mengikatkan beberapa batu 
diperutku karena rasa lapar. Pada suatu hari aku pernah duduk di jalan yang biasa para 
sahabat lewati, kemudian lewatlah Abu Bakar, lalu aku bertanya kepadanya tentang ayat 
dari Kitabullah, dan aku tidaklah menanyakannya kecuali hanya agar ia menjamuku namun 
ia tidak melakukannya. Setelah itu lewatlah Umar, kemudian aku bertanya kepadanya 



 

140 
 

tentang suatu ayat di Kitabullah, tidaklah aku bertanya kepadanya kecuali hanya agar ia 
menjamuku namun ia tidak melakukannya. Setelah itu lewatlah Abul Qasim Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, ketika melihatku beliau tersenyum dan mengetahui apa yang tergambar 
dari wajah dan hatiku, beliau lalu bersabda: 'Wahai Abu Hurairah?' Aku menjawab: 'Aku 
penuhi panggilanmu wahai wahai Rasulullah.' Beliau bersabda: 'Ikutlah.' Lalu aku mengikuti 
beliau, aku lalu minta izin untuk masuk dan beliau mengizinkanku, ternyata aku 
mendapatkan susu di dalam mangkok, beliau bersabda: 'Dari mana kalian mendapatkan susu 
ini?' Orang-orang rumah menjawab: 'Fulan atau Fulanah menghadiahkannya kepada anda.' 
Beliau bersabda: 'Wahai Abu Hurairah! ' Aku menjawab: 'Aku penuhi panggilanmu wahai 
Rasulullah.' Beliau bersabda: 'Temuilah ahli suffah (para sahabat yang tinggal di pelataran 
masjid) dan ajaklah mereka kemari.' Abu Hurairah berkata: 'Ahli Suffah adalah para tamu 
kaum muslimin, mereka tidak tinggal bersama keluarga dan tidak memiliki harta, jika Nabi 
mendapatkan hasil dari sedekah, maka beliau tidak akan memakannya dan akan 
mengirimnya kepada ahli suffah, dan apabila beliau diberi hadiah, maka mereka akan 
mendapatkan bagian dan kadang beliau mengirim sebagiannya untuk mereka.' Lalu aku 
berkata: 'Hal itu membuatku sedih, lalu aku berkata (dalam hati), Apa perlunya ahli suffah 
dengan susu tersebut, karena akulah yang berhak daripada mereka, aku berharap dapat 
minum seteguk susu sekedar bisa bertahan dari sisa waktuku, apabila ada kaum yang datang 
maka akulah yang menyuguhi mereka, (kataku selanjutnya). Apalah artinya susu yang 
tersisa jika bukan untuk suatu ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, lalu aku pergi dan 
mengundang mereka, mereka akhirnya datang dan meminta izin, beliau kemudian 
mengizinkan, sehingga mereka pun mengambil posisi tempat duduk mereka masing-masing, 
beliau bersabda: 'Hai Abu Hurairah.' Aku menjawab; 'Aku penuhi panggilanmu wahai 
Rasulullah.' Beliau bersabda: 'Ambil dan berikanlah kepada mereka.' Akupun mengambil 
mengkok tersebut dan memberikannya kepada seorang laki-laki, maka laki-laki itu 
meminumnya hingga kenyang, setelah itu ia mengembalikannya kepadaku, kemudian aku 
berikan kepada yang lain, dan ia pun minum hingga kenyang kemudian ia mengembalikan 
mangkok tersebut kepadaku hingga aku kembalikan mangkok itu kepada Nabi Shallallahu 
'alaihi Wasallam, sehingga mereka semua sudah merasa kenyang. Beliau kemudian 
mengambil mangkok itu dan menaruhnya di tangan, lalu beliau melihatku sembari 
tersenyum, beliau bersabda: 'Wahai Abu Hurairah!' Aku menjawab: 'Aku penuhi 
panggilanmu wahai Rasulullah.' Beliau bersabda: 'Sekarang tinggal aku dan kamu.' Aku 
menjawab: 'Benar wahai Rasulullah.' Beliau bersabda: 'Duduk dan minumlah.' Lalu aku 
duduk dan meminumnya, beliau bersabda kepadaku: 'Minumlah.' Lalu aku minum lagi dan 
beliau terus menyuruhku untuk minum, hingga aku berkata: 'Tidak, demi Dzat yang 
mengutusmu dengan kebenaran, aku sudah tidak sanggup lagi.' Beliau bersabda: 'Berikan 
bejana itu.' Aku lalu memberikannya kepada beliau, setelah memuji Allah dan menyebut 
nama-Nya beliau akhirnya meminum sisanya." 
(HR. Bukhari, No. 5971, Kitāb: Hal-Hal yang Melunakkan Hati, Bāb:  Kehidupan Nabi 
Shallallahu’alaihi Wasallam dan Para Sahabatnya) 
 
No. 401 
Nabi bersabda: 

 رُـَثأَ اهَْـيلَعَ سَيْلَ ةٌبَغِسْمُ ءُادَوْسَ هُلَ ةٌأَرَمْا هُدَنْعِوَ ةِذَبََّرلِ� وَهُوَ رٍّذَ بيِأَ ىلَعَ لَخَدَ هَُّنأَ ءَاسمَْأَ بيِأَ نْعَ ةَبَلاَقِ بيِأَ نْعَ
 قَارَعِلْا تُيْـَتأَ اذَإِفَ قَارَعِلْا تيَِآ نْأَ نيِرُمÕَُْ ءُادَيْوَُّسلا هِذِهَ هِبِ نيِرُمÕَُْ امَ لىَإِ نَورُظُنْـَت لاَأَ لَاقَـَف لَاقَ قِولُلخَْا لاَوَ دِسِاجَمَلْا
 َّ¤إِوَ ةٍَّلزِمَوَ ضٍحْدَ اذَ اقًيرِطَ مََّنهَجَ رِسْجِ نَودُ َّنأَ َّليَإِ دَهِعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ يلِيلِخَ َّنإِوَ مْهُايَـْندُبِ َّيلَعَ اولُامَ
 رٌادَتِقْا انَلِاحمَْأَ فيِوَ هِيْلَعَ تي5ََِْ نْأَ اهمَِدِحَأَ لِوْـَق فيِ عَجمَْأَ ثِيدِلحَِْ� اضًيْأَ رٌطَمَ ثََّدحَوَ رٌادَتِقْا انَلِاحمَْأَ فيِوَ هِيْلَعَ تي5َِْ
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 نْعَ وَجُنْـَن نْأَ ىرَحْأَ رٌاهَطِضْا انَلِاحمَْأَ فيِوَ هِيْلَعَ تي5ََِْ نْأَ رُخَلآْا لَاقَوَ رٌادَتِقْا انَلِاحمَْأَ فيِوَ هِيْلَعَ تي5ََِْ نْأَ رُخَلآْا لَاقَوَ
 يرُقِاوَمَ نُنحَْوَ هِيْلَعَ تي5ََِْ نْأَ

Artinya: Dari Abu Qilabah dari Abu Asma` bahwa ia menemui Abu Dzar di Rabadzah, 
sementara di sisinya ada istrinya yang berkulit hitam yang kurus lagi pucat, tidak ada bekas 
wewangian dan minyak pewangi darinya. Abu Asma` berkata kemudian Abu Dzar berkata: 
"Tidakkah kalian melihat kepada apa yang diperintahkan oleh wanita hitam ini kepadaku, 
dia memerintahkan agar aku datang ke negeri Irak, namun setelah aku tiba di Irak mereka 
berpaling dariku dengan dunia mereka. Padahal kekasihku Shallalahu 'alaihi Wasallam 
telah mewasiatkan kepadaku bahwa di bawah jembatan Neraka Jahannam ada sebuah jalan 
yang sangat licin dan sesungguhnya kita pasti akan melewatinya, sementara kita membawa 
beban berat lagi dipaksakan." Dan Mathar telah menceritakan juga dengan hadits yang ada 
kesamaan dalam lafaz, "Kita pasti akan melewatinya sementara kita membawa beban berat 
lagi dipaksakan." Dalam riwayat lain disebutkan, "Dan kita pasti akan melewatinya 
sementara kita membawa beban berat lagi dipaksakan." Dan dalam riwayat lain 
menyebutkan, "Kita pasti akan melewatinya sementara bawaan kita ketika itu harus lebih 
kuat dan tahan supaya selamat melewatinya sementara kita dalam keadaan berat." 
(HR.Ahmad, No. 20448, Kitāb: Musnad sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Abu Dzar Al-Ghifari 
Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini shahih) 
 
No. 402 
Nabi bersabda: 

 نَومُلَعْـَت وْلَ لُوقُـَيـَف ةَُّيكِتَوْلحَْا انَْـيلَعَوَ ةَِّفُّصلا فيِ انَْـيلَعَ جُرُيخَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَ ةَيَرِاسَ نُبْ ضَُ�رْعِلْا لَاقَ
 مُوُّرلاوَ سُرِافَ مْكُلَ َّنحَتَفْـُيلَوَ مْكُنْعَ يَوِزُ امَ ىلَعَ مْتُـْنزِحَ امَ مْكُلَ رَخِذُ امَ

Artinya: Dari Syuraih bin 'Ubaid berkata, Al 'Irbadl bin Sariyah berkata: “Nabi 
Shallallahu’alaihi Wasallam menemui kami di samping masjid, saat itu kami sedang 
memakai pakaian pendek, lalu beliau bersabda: ‘Seandainya kalian mengetahui apa yang 
disimpankan untuk kalian, niscaya kalian tidak akan bersedih atas apa yang kalian dapatkan. 
Sungguh Persia dan Romawi akan dikalahkan untuk kalian.’" 
(HR.Ahmad, No. 16535, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Hadits Al- 'Irbadl bin 
Sariyah dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami memandang  bahwa rijal 
hadits ini kuat (tsiqah)) 
 
No. 403 
Nabi bersabda: 

 : لَاقَ ، بٍلِاطَ بيِأَ نِبْ يِّلِعَ نْعَ ، هُتُيسِنَوَ هُاَّسمَ ، لٍجُرَ نْعَ ، يِّظِرَقُلْا نَامَورُ نِبْ دَيزِيَ نْعَ ، قَاحَسْإِ بيِأَ نْعَ
 يقِنُعُ فيِ هُتُلْخَدْأَ َّثمُ ، َ¤دَنْعِ نَاكَ دْقَ فٍوصُ نْمِ ً�وْـَث تُذْخَأَفَ ، دُبرَْلْا نيَِقَـَبوْأَ دْقَوَ اعًئِاجَ ةٍيَتِاشَ ةٍادَغَ فيِ تُجْرَخَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا تِيْـَب فيِ نَاكَ وْلَوَ ، هُنْمِ لُكُآ ءٌيْشَ تيِيْـَب فيِ امَ Dَِّاوَ ، هِبِ ئُفِدْتَسْأَ يرِدْصَ ىلَعَ هُتُمْزَحَوَ
 هِرِادَجِ ةِرَغْـَث نْمِ هِيْلَعَ تُعْلََّطافَ هِطِئِاحَ فيِ يٍّدِوهُـَي لىَإِ تُقْلَطَنْافَ ةِنَيدِمَلْا يحِاوَـَن ضِعْـَب فيِ تُجْرَخَفَ ، نيِغَلَـَبلَ ءٌيْشَ
 تُلْعَجَفَ تُلْخَدَفَ ليِ حَتَفَـَف ، طَئِالحَْا ليَِ حْتَـْفا مِعَـَن : تُلْـُق ؟ ةٍرَمْتَبِ وٍلْدَ فيِ كَلَ لْهَ ، ُّبيِارَعْأَ َ� كَلَ امَ : لَاقَـَف ،
 َّثمُ ، ءِامَلْا نَمِ تُعْرَجَ َّثمُ َّنهُـُتلْكَأَفَ ، نَلآا كَنْمِ بيِسْحَ : تُلْـُق ، يفِّكَ تُلأْمَ َّتىحَ ، ةًرَتمَْ نيِيطِعْـُيوَ وَلَّْدلا عُزِنْأَ

 عَلَطَفَ ، هِبِاحَصْأَ نْمِ ةٍبَاصَعِ عَمَ وَهُوَ ، دِجِسْمَلْا فيِ هِيْلَإِ تُسْلَجَفَ ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ تُئْجِ
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ُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُآرَ اَّملَـَف ، اشًيْعَ هُهَـَفرْأَوَ ةََّكبمَِ مٍلاغُ مَعَـْنأَ نَاكَوَ ، ةٍوَرْفَبِ ةٍعَوقُرْمَ هُلَ ةٍدَرْـُب فيِ يرٍْمَعُ نُبْ بُعَصْمُ انَْـيلَعَ
 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ َّثمُ ، ىكَبَـَف هُانَْـيعَ تْفَرَذَفَ اهَْـيلَعَ وَهُ تيَِّلا هُلَاحَ ىأَرَوَ ، مِيعَِّنلا نَمِ هِيفِ نَاكَ امَ رَكَذَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 ادَغَوَ ، ىرَخُِْ´ هِيْلَعَ حَيرِوَ ، مٍلحَْوَ زٍبْخُ نْمِ ةٍنَفْبحَِ مْكُدِحَأَ ىلَعَ يَدِغُ اذَإِ مْأَ ، يرٌْخَ مَوْـَيلْا مُتُـْنأَ " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

 ، ةِدَابَعِلْلِ غَُّرفَـَتـَن ، يرٌْخَ ذٍئِمَوْـَي نُنحَْ لْبَ : انَلْـُق " ؟ ةُبَعْكَلْا ترَُسْتُ امَكَ مْكُتَويُـُب تمُْترَْسَوَ ، ىرَخْأُ فيِ حَارَوَ ، ةٍَّلحُ فيِ
 . " يرٌْخَ مَوْـَيلْا مُتُـْنأَ لْبَ " : لَاقَ

Artinya: Dari Abu Ishaq dari Yazid ibn Ruman Al-Quradzi, dari seseorang laki-laki 
menceritakan bahwa suatu ketika Ali Radliyallahu ‘anhu keluar dari rumahnya di pagi hari 
yang dingin dalam keadaan menggigil dan lapar, kemudian beliau mengambil pakaian yang 
terbuat dari wol untuk dikalungkan di leher dan dadanya agar merasa hangat, beliau pun 
berkata: “Demi Allah di rumahku tidak ada makanan yang bisa aku makan, sekiranya di 
rumah Nabi ada makanan tentu aku juga akan mendapatkannya.” Beliau pun pergi ke arah 
pojokan kota, ketika itu aku melihat seorang Yahudi dari lubang yang ada di temboknya, ia 
pun bertanya kepadaku: “Sedang apa kamu? Apakah  kamu ingin seember kurma?”  Aku 
pun menjawab “Tentu, bukakanlah gerbang ini” Si orang yahudi itu kemudian 
mempersilahkan aku masuk dan memberikan aku kurma, sampai penuh semua telapak 
tanganku dengan kurma, aku pun kemudian memakan semuanya sampai aku merasa 
kenyang. Kemudian aku mendatangi Rasulullah yang saat itu sedang berada di masjid dan 
beliau bersama beberapa sahabat. Saat itu lah muncul seorang pemuda yang bernama 
Mus’ab ibn Umair yang mengenakan pakaian burdah yang bagus, dan Mus’ab adalah 
pemuda yang kaya dan ganteng di kota mekah pada saat itu, maka tatkala Rasulullah 
melihatnya, Nabi menjelasankan nikmat-nikmat apa saja yang sedang dinikmati oleh 
Mus’ab, saat itu menangislah Mus’ab, kemudian Rasulullah bersabda “Kalian semua hari 
dalam keadaan lebih, jika salah satu di antara kalian diberikan senampan makanan yang 
berisi roti dan daging, pergi dan pulang dalam keadaan yang nyaman, dan kalian menutupi 
rumah-rumah kalian sebagaimana Ka’bah ditutup. Kami berkata “Tapi kami di hari itu lebih 
baik, kami bisa beribadah, Rasulllah pun menjawab ”Tidak, tetapi kalian hari ini lebih baik” 
 (HR.Abu Ya’la, Musnad, No. 479, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini rijal-nya kuat 
(tsiqat)) 
  
No. 404 
Nabi bersabda: 

 ةٌرَتمَْ نٍاسَنْإِ لِّكُلِ تٍارَتمََ عَبْسَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نيِاطَعْأَفَ لَاقَ ةٌعَْـبسَ مْهُوَ عٌوجُ مَُْ«اصَأَ مَُّْ�أَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwa mereka pernah mengalami rasa lapar, dan saat itu 
mereka berjumlah tujuh orang, maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam memberiku tujuh 
butir kurma dan setiap kami mendapatkan satu butir kurma." 
(HR. Ibnu Majah, No. 4147, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Penghidupan Sahabat Nabi Shallallahu 
'alaihi Wasallam. Hadits ini shahih) 
 
No. 405 
Nabi bersabda: 

 دٍَّممحَُ بِاحَصْأَ نْمِ لُجَُّرلا نَاكَ : نَييرِسِ نُبْا لَاقَـَف امًاعَطَ عَنَصَفَ انَلَ تٍخْأُ نُبْا سَرَعْأَ " : لَاقَ نَييرِسِ نِبْ دَِّممحَُ نْعَ
 ارًجَحَ هِنِطْبَ ىلَعَ بَصَعَ دْيجَِ لمَْ نْإِفَ اَِ« أَزَـَتجْا ةًدَلْجِ دَجَوَ اذَإِفَ لُكÌَُْ لاَ امًَّ�أَ ثُكُيمَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
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Artinya: Dari Muhammad ibn Sirin menceritakan bahwa saat anak saudara perempuannya 
menikah , kemudian dibuatkan makanan untuk acara tersebut, Ibu Sirin kemudian berkata: 
“Dahulu sering kali seorang sahabat dari nabi tidak menjumpai makanan selama beberapa 
hari, maka jika ia mendapati kulit hewan, ia membaginya menjadi beberapa bagian untuk 
dimakan, jika ia tidak mendapatkan apa pun untuk dimakan, ia akan mengganjal perutnya 
dengan batu.” 
(HR. Ibnu Hajar Al-Atsqolani, Al-Matholib Al-Aliyah, No. 3164, Kitāb: Bukti-Bukti, Bab: 
Kehidupan Orang Terdahulu) 
 
No. 406 
Nabi bersabda: 

 مْكُدَنْعِ لْهَ : تُلْقُـَف ، يلِهْأَ تُيْـَتأَفَ ةٍلَْـيلَ تَاذَ ءُاشَعَلْا نيِتَافَ : لَاقَ ، رٍكْبَ وبُأَ نيِثََّدحَ : لَاقَ ، ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ 
 وْلَ : تُلْقُـَف ، عِولجُْا نَمِ مُوَّْـنلا نيِتÌَِْ مْلَـَف يشِارَفِ ىلَعَ تُعْجَطَضْافَ ، ءٌاشَعَ َ¤دَنْعِ امَ Dَِّاوَ لا : اولُاقَ ، ؟ ءٌاشَعَ
 تُدْنَاسَتَ َّثمُ ،ُ Dَّا ءَاشَ امَ تُيَّْلصَفَ دِجِسْمَلْا لىَإِ تُجْرَخَفَ ، حَبِصْأُ َّتىحَ تُلَّْلعَـَتوَ تُيَّْلصَفَ دِجِسْمَلْا لىَإِ تُجْرَخَ
 امَ : لَاقَـَف ، رٍكْبَ وبُأَ : تُلْـُق ؟ اذَهَ نْمَ : لَاقَـَف ، بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ َّيلَعَ عَلَطَ ذْإِ ، كَلِذَكَ دِجِسْمَلْا ةِيَحَِ¤ لىَإِ
 بيِنْجَ لىَإِ سَلَجَفَ ، كَجَرَخْأَ يذَِّلا لاإِ نيِجَرَخْأَ امَ Dَِّاوَ : لَاقَـَف ، ةََّصقِلْا هِيْلَعَ تُصْصَقَـَف ؟ ةَعَاَّسلا هِذِهَ كَجَرَخْأَ
 نيِرَدَابَـَف ، " ؟ اذَهَ نْمَ " : لَاقَـَف ، َ¤رَكَنْأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ انَْـيلَعَ جَرَخَ ذْإِ ، كَلِذَكَ نُنحَْ امَنَْـيـَبـَف ،
 تُلْخَدَفَ تُجْرَخَ : رُمَعُ لَاقَـَف ، " ؟ ةَعَاَّسلا هِذِهَ امَكُجَرَخْأَ امَ " : لَاقَـَف ، رُمَعُوَ ، رٍكْبَ وبُأَ اذَهَ : لَاقَـَف ، رُمَعُ
 ةَعَاَّسلا هِذِهَ كَجَرَخْأَ امَ : تُلْقُـَف ، رٍكْبَ وبُأَ : لَاقَـَف ، ؟ اذَهَ نْمَ : تُلْقُـَف ، رٍكْبَ بيِأَ دَاوَسَ تُيْأَرَـَف ، دَجِسْمَلْا
 َ¤أَوَ " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف ، كَجَرَخْأَ يذَِّلا لاإِ نيِجَرَخْأَ امَ Dَِّاوَ َ¤أَوَ : تُلْقُـَف ، نَاكَ يذَِّلا رَكَذَفَ ؟
 انَمُعِطْيُ ائًْـيشَ هُدَنْعِ دُنجَْ انََّلعَلَـَف نِاهَيَِّّـتلا نِبْ مِثَْـيلهَْا بيِأَ يِّفِقِاوَلْا لىَإِ انَبِ اوقُلِطَنْافَ ، امَكُجَرَخْأَ يذَِّلا لاإِ نيِجَرَخْأَ امَ Dَِّاوَ
 اذَهَ : رُمَعُ لَاقَـَف ، ؟ اذَهَ نْمَ : ةُأَرْمَلْا تِلَاقَـَف ، بَابَلْا انَعْرَقَـَف ، رِمَقَلْا فيِ طِئِالحَْا لىَإِ انَْـيهَـَتـْنافَ يشِنمَْ انَجْرَخَفَ "
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ، انَلْخَدَفَ ، انَلَ تْحَتَفَـَف ، رُمَعُوَ ، رٍكْبَ وبُأَوَ ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ
 : لَاقَ ، مْكُيتÌَِْ نَلآا ، ةَثَرِاحَ نيِبَ شِّحَ نْمِ ءِامَلْا نَمِ انَلَ بُذِعْـَتسْيَ بَهَذَ : تْلَاقَ " ؟ كِجُوْزَ نَيْأَ " : مََّلسَوَ
 امَ ، لاهْأَوَ ابًحَرْمَ : لَاقَـَف ، انَْـيلَعَ لَبَـْقأَ َّثمُ ، اهَفِينِارَكَ نْمِ ةٍفََ¤رْكُ ىلَعَ اهَقََّلعَـَف ةًلَنخَْ اَِ« ىتَأَ َّتىحَ ةًبَرْقِ لُمِيحَْ ءَاجَفَ
 ذَخَأَ َّثمُ ، لُكُأْنَـَف رِمَقَلْا فيِ هُنْمِ يقِتَْـنـَن انَلْعَجَفَ ، هِبِ َ¤õَأَفَ اقًذْعِ انَلَ عَطَقَ َّثمُ ، نيِرَازَ نْمَ لُثْمِ ُّطقَ دٌحَأَ سَاَّنلا رَازَ
 ، " رَِّّدلا تِاوَذَوَ كََّ�إِ وْأَ ، بَولُلحَْاوَ كََّ�إِ " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف ، مِنَغَلْا فيِ لَاجَفَ ةَرَفَّْشلا
 اهَـَتتحَْ دَقَوْأَفَ ، مِحَّْللا نَمِ رِدْقِلْا فيِ عُطَقْـَي لَعَجَوَ ، تْزَـَبخَوَ تْخَبَطَفَ هِتِأَرَمْلا لَاقَوَ ، اهَخَلَسَوَ اهَبحََذَفَ ةًاشَ ذَخَأَفَ

 َّتىحَ انَلْكَأَفَ ، انَيدِيْأَ ينَْبَ هُعَضَوَـَف هِبِ َ¤õَأَ َّثمُ ، مِحَّْللاوَ قِرَمَلْا نَمِ هِيْلَعَ فَرَغَ َّثمُ ، دَرَـَثـَف زُْـبلخُْاوَ مُحَّْللا غَلَـَب َّتىحَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ لَوََ¤ َّثمُ ، ءَِ¤لإِا فيِ َّبصَفَ ، دَبرََفَ حُيرِّلا اهَْـتعَفَسَ دْقَوَ ، ةِبَرْقِلْا لىَإِ مَاقَ َّثمُ ، انَعْبِشَ
 Dَِِّ دُمْلحَْا " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ، بَرِشَفَ رَمَعُ لَوََ¤ َّثمُ ، بَرِشَفَ رٍكْبَ َ�أَ لَوََ¤ َّثمُ ، بَرِشَفَ

 لَاقَ َّثمُ ، " مِيعَِّنلا نَمِ اذَهَ ، ةِمَايَقِلْا مَوْـَي اذَهَ نْعَ َّنلُأَسْتُلَ ، اذَهَ انَْـبصَأَ دْقَوَ انَعْجَرَ َّثمُ ، عُولجُْا لاإِ انَجْرِيخُْ لمَْ انَجْرَخَ
 رَم5َُْ َّتىحَ انَتِأْفَ بيٌْسَ َ¤õَأَ اذَإِ " : لَاقَ ، Dَِّا لَوسُرَ َ� لا : لَاقَ ، " ؟ ءِامَلْا نَمِ كَيقِسْيَ مٌدِاخَ كَلَ امَ " : يِّفِقِاوَلْلِ
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 لَوسُرَ َ� : لَاقَ ، " ؟ كَبِ ءَاجَ امَ " : لَاقَـَف ، ُّيفِقِاوَلْا هõَُأَفَ ، بيٌْسَ هõَُأَ َّتىحَ ايرًسِيَ لاإِ ثْبَلْـَي مْلَـَف ، " مٍدِابخَِ كَلَ
 " : لَاقَ ، ليِ رُاتَيخَْ يذَِّلا تَنْأَ نْكُ : لَاقَ ، " مْهُْـنمِ ترَْخْافَ مْقُـَف ، بيٌْسَ اذَهَ " : لَاقَ ، نيِتَدْعَوَ يذَِّلا كَدُعِوْمَ Dَِّا

 ةََّصقِلْا اهَْـيلَعَ َّصقَـَف ؟ اذَهَ امَ : تْلَاقَـَف ، هِتِأَرَمْا لىَإِ هِبِ قَلَطَنْافَ هُذَخَأَفَ : لَاقَ ، " هِيْلَإِ نْسِحْأَوَ ، مَلاغُلْا اذَهَ ذْخُ
 كَلَ لَاقَ دْقَ ، تَنْسَحْأَ : تْلَاقَ ، ليِ رُاتَيخَْ يذَِّلا تَنْأَ نْكُ : هُلَ تُلْـُق : لَاقَ ، ؟ هُلَ تَلْـُق ءٍيْشَ َّيأَفَ : تْلَاقَـَف ،
 Dَِّا هِجْوَلِ ٌّرحُ وَهُـَف : لَاقَ ، هُقَتِعْـَت نْأَ : تْلَاقَ ، ؟ هِيْلَإِ نُاسَحْلإِا امَ : لَاقَ ، هِيْلَإِ نْسِحْأَفَ هِيْلَإِ نْسِحْأَ :

 
Artinya: Dari Abu Hurairah menceritakan bahwa pernah pada suatu malam Abu Bakar 
datang ke keluarganya untuk bertanya apakah ada sesuatu yang bisa dimakan, keluarga 
beliau pun menjawab bahwa tidak ada apa pun yang bisa dimakan. Abu Bakar kemudian 
berbaring di kasurnya untuk tidur agar menghilangkan rasa laparnya. Namun ternyata rasa 
laparnya tidak bisa membuat beliau tertidur. Abu Bakar pun kemudian pergi ke masjid untuk 
salat. Di masjid beliau kemudian salat dan bersandar di salah satu tiang masjid, ketika itu 
tiba-tiba Umar ibn Khattab pun muncul, kemudian bertanya “Siapa ini?” Aku pun 
menjawab: “Saya Abu Bakar.“, “Apa yang membuatmu keluar di malam seperti ini?” Abu 
bakar pun menceritakan sebab kenapa ia keluar di malam ini. Mendengar ini Umar berkata 
“Sungguh aku keluar di malam ini dengan alasan yang sama dengan yang kau rasakan wahai 
Abu Bakar.” Umar kemudian duduk di samping Abu Bakar, ketika tiba-tiba Rasulullah 
memasuki masjid dan beliau tidak mengenali kita (karena gelap). Rasulullah bertanya: 
“Siapa ini?” Umar segera menjawab: “Ini Abu Bakar dan Aku Umar.”, “Apa yang 
menyebabkan kalian keluar di malam ini?” Mereka berdua kemudian menceritakan alasan 
kenapa mereka berdua berada di masjid di malam hari. Mendengar itu Rasulullah kemudian 
berkata “Sungguh demi Allah aku keluar pun dengan sebab yang sama yang kalian rasakan, 
kemudian Rasulullah mengajak kami untuk pergi ke rumah Abi Haitsam ibn Tayyihan 
berharap dia memiliki makanan untuk kita makan, saat kami telah sampai di depan 
rumahnya , kami mengetuk pintu, seorang Wanita (yang ternyata istri Abu Haitsam) berkata 
“Siapa itu?”, “Kami adalah Rasulullah, Abu Bakar, dan Umar.” Ia pun membuka pintu dan 
mempersilahkan kami masuk. Rasulullah kemudian bertanya “Dimana suamimu?” Ia 
sedang mengambil air di Bani Haritsah. Saat itu pula datangnya Abu Haitsam sambil 
membawa sekantung di dalamnya ada kurma yang digantungkan di tembok rumahnya, ia 
kemudian menghadap ke kami dan berkata “Selamat datang, sungguh tidak ada seorang pun 
dikunjungi rumahnya seperti kau dikunjungi sekarang, kemudian ia menghidangkan 
beberapa kurma kepada kami, kami pun memakannya di bawah temaram bulan, kemudian 
ia mengambil golok untuk menyembelih kambing.” Saat itu Rasulullah bersabda: 
“Janganlah engkau menyembelih kambing yang banyak susunya, kemudian ia mengambil 
seekor kambing menyembelihnya dan mengulitinya dan memerintahkan istrinya untuk 
memasaknya.” Ketika makanan itu sudah matang, kami pun memakannya, kemudian ia 
menghidangkan kami minuman sampai kami kenyang. Saat itu Rasulullah bersabda “Segala 
puji bagi Allah yang telah mengeluarkan kami di malam ini dalam keadaan lapar, kemudian 
kami mendapatkan ini semua, sungguh kelak kita akan ditanya atas semua nikmat ini.” 
Beliau kemudian bertanya kepada Abu Haitsam: “Apakah engkau memiliki pembantu yang 
bisa membantumu?”, “Tidak wahai Rasulullah”, Rasul pun berkata: “Jika setelah perang 
dan kami mendapati Tawanan perang datanglah kepada kami agar kami berikan satu untuk 
membantumu.” Tidak lama setelah itu Abu Haistam mendengar ada tawanan perang, ia pun 
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segera meghadap Rasulullah, kemudian Rasul bertanya “Apa yang kau bawa?” Ia 
menjawab: “Janji mu ya Rasulullah yang telah engkau janjikan.” Rasul berkata: “Ini adalah 
tawanan perang pilihlah satu di antaranya.”, “Tidak ya Rasulullah, engkau saja yang 
memilihkan untuk kami.” Kemudian beliau memilihkan seorang anak untuk kami dan 
berkata: “Berbuat baiklah terhadap anak ini, Abu Haitsam pun kemudian pergi menjumpai 
istrinya dan menjelaskan siapa anak kecil tesebut dan perintah rasul untuk berbuat baik 
kepadanya. Ia pun bertanya kepada istrinya: “Bagaimana cara berbuat baik kepada anak 
kecil ini?” Dengan memerdekakannya jawab sang istri, suaminya pun menyetujui hal 
tersebut. 
(HR. Abu Ya’la, Musnad, No. 71) 
 
No. 407 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف دِحِاوَلْا بِوَّْـثلا فيِ يلِّصَيُ َ¤دُحَأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا لٌجُرَ ىتَأَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ينِْبَوْـَث دُيجَِ مْكُُّلكُ وَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam dan berkata, "Salah seorang dari kami salat dengan hanya mengenakan 
satu kain?" beliau bersabda: "Apakah kalian semua mempunyai dua kain?" 
(HR Ibnu Majah, .1037, Kitāb: Mendirikan Salat dan Sunah yang Ada Didalamnya, Bāb:  
Salat dengan Menggenakan Satu Kain. Hadits ini shahih) 

7. Kekhawatiran Melimpahnya Kepemilikan Kekayaan di Dunia, Anjuran 
agar Tidak Menjadikan Dunia Segalanya   

 
No. 408 
Nabi bersabda: 

 اوفُلَسَ نَيذَِّلا انَـَباحَصْأَ َّنإِ لَاقَـَف تٍاَّيكَ عَبْسَ ىوَـَتكْا دْقَوَ هُدُوعُـَن بٍاَّبخَ ىلَعَ انَلْخَدَ لَاقَ مٍزِاحَ بيِأَ نِبْ سِيْـَق نْعَ
 نْأَ َ¤اََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ لاَوْلَوَ بَاَُّترلا َّلاإِ اعًضِوْمَ هُلَ دُنجَِ لاَ امَ انَْـبصَأَ َّ¤إِوَ ايَـْنُّدلا مْهُصْقُْـنـَت لمَْوَ اوْضَمَ
 هُقُفِنْـُي ءٍيْشَ لِّكُ فيِ رُجَؤْـُيلَ مَلِسْمُلْا َّنإِ لَاقَـَف هُلَ اطًئِاحَ نيِبْـَي وَهُوَ ىرَخْأُ ةًَّرمَ هُانَْـيـَتأَ َّثمُ هِبِ تُوْعَدَلَ تِوْمَلِْ� وَعُدْنَ
 بِاَُّترلا اذَهَ فيِ هُلُعَيجَْ ءٍيْشَ فيِ َّلاإِ

Artinya: Dari Qais bin Abu Hazim dia berkata: “Aku pernah menjenguk Khubbab, 
sementara dirinya berobat dengan kay (terapi dengan menempelkan besi panas pada bagian 
tubuh yang sakit) sebanyak tujuh kali, lalu dia berkata: ‘Sesungguhnya para sahabat kami 
yang telah mendahului kami, mereka telah pergi sementara mereka tidak mendapatkan 
bagian sedikitpun dari kehidupan dunia melainkan hanya sepetak tanah, sekiranya Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam tidak melarang kami untuk mengharapkan kematian, niscaya 
kami akan mengharapkan kematian.’ Di kesempatan lain kami menemuinya lagi sementara 
dirinya sedang membangun rumahnya, lalu dia berkata: ‘Seseorang akan diberi balasan 
dalam semua yang ia belanjakan selain yang ia belanjakan untuk sebidang tanah ini.’” 
(HR.Bukari, No. 5240, Kitāb: Sakit, Bāb:  Orang Sakit mengharap Kematian)  
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No. 409 
Nabi bersabda: 

 لَتِقُ لَاقَـَف امًئِاصَ نَاكَوَ مٍاعَطَبِ تيَِأُ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ فٍوْعَ نَبْ نِحمََّْرلا دَبْعَ َّنأَ مَيهِارَـْبإِ هِيبِأَ نْعَ مَيهِارَـْبإِ نِبْ دِعْسَ نْعَ
 لَاقَ هُارَأُوَ هُسُأْرَ ادَبَ هُلاَجْرِ يَطِّغُ نْإِوَ هُلاَجْرِ تْدَبَ هُسُأْرَ يَطِّغُ نْإِ ةٍدَرْـُب فيِ نَفِّكُ نيِّمِ يرٌْخَ وَهُوَ يرٍْمَعُ نُبْ بُعَصْمُ
 نَوكُتَ نْأَ انَيشِخَ دْقَوَ انَيطِعْأُ امَ ايَـْنُّدلا نْمِ انَيطِعْأُ لَاقَ وْأَ طَسِبُ امَ ايَـْنُّدلا نْمِ انَلَ طَسِبُ َّثمُ نيِّمِ يرٌْخَ وَهُوَ ةُزَحمَْ لَتِقُوَ
 مَاعََّطلا كَرَـَت َّتىحَ يكِبْـَي لَعَجَ َّثمُ انَلَ تْلَجِّعُ انَـُتانَسَحَ

Artinya: Dari Sa'ad bin Ibrahim dari Bapaknya Ibrahim bahwa pada suatu hari 
'Abdurrahman bin 'Auf dihidangkan makanan kepadanya saat itu ia sedang berpuasa. Lalu 
ia berkata: “Mus'ab bin Umair telah terbunuh. Ia adalah orang yang lebih baik dariku, namun 
saat (hendak dikafani) tidak ada kain kafan yang bisa membungkusnya kecuali hanyalah 
burdah (kain bergaris) yang apabila kepalanya akan ditutup, kakinya terbuka (karena kain 
yang pendek) dan bila kakinya yang hendak ditutup kepalanyalah yang terbuka.” Dan aku 
melihat dia berkata, pula: "Hamzah pun atau orang lain yang lebih baik dariku telah 
terbunuh. Kemudian setelah itu dunia telah dibukakan buat kami atau katanya kami telah 
diberi kenikmatan dunia dan sungguh kami khawatir bila kebaikan-kebaikan kami 
disegerakan balasannya buat kami (berupa kenikmatan dunia).” Lalu ia pun mulai menangis. 
(HR.Bukari, No. 1196, Kitāb: Jenazah, Bāb:  Jika Tidak Ada Kain Kafan Kecuali Sehelai 
Kain) 
 
No. 410 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنللِ كَاذَ اورُكَذَفَ نِيْرَانَيدِ هِتِلَشمَْ فيِ اودُجَوَـَف ةَِّفُّصلا لِهْأَ نْمِ لٌجُرَ فيَِّوُـُت لَاقَ دٍوعُسْمَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 نِاتََّـيكَ لَاقَـَف مََّلسَوَ

Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata, "Seorang laki-laki Ahli Suffah meninggal 
dunia, lalu para sahabat mendapatkan dua dinar dalam selimutnya, mereka pun 
melaporkannya kepada Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau lalu bersabda: "Kayyatan 
(dua kantong)." 
(HR. Ahmad, No. 4137, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Abdullah bin Mas'ud Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang 
rawi hadits ada yang bernama Ashim bin Bahdillah beliau ini diperdebatkan namun yang 
lainnya memandang beliau ini termasuk kuat (tsiqat) sedangkan rijal hadits lainnya rijal 
shahih. Imam Al-Bazār memandang hasan)   
 
No. 411 
Nabi bersabda: 

 لِهْلأَْا فيِ رُِّقـَبَّـتلا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َ¤اََ� لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نْعَ ئٍيِّطَ نْمِ لٍجُرَ نْعَ حِاَّيَّـتلا بيِأَ نْعَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ Dَِّا دِبْعَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ ُّيئِاَّطلا مُرَخْأَ نيِثََّدحَ مْعَـَن هُدَنْعِ اسًلِاجَ نَاكَوَ ةَزَحمَْ وبُأَ لَاقَـَف لِامَلْاوَ
 رُُّقـَبَّـتلا امَ حِاَّيَّـتلا بيِلأَِ تُلْقُـَف ةُبَعْشُ لَاقَ اذَكَ لِهْأَوَ ةِنَيدِمَلِْ� لٍهْأَوَ نَاذَارَبِ لٍهَِْ´ فَيْكَفَ Dَِّا دُبْعَ لَاقَـَف لَاقَ مََّلسَوَ
 ةُرَـْثكَلْا لَاقَـَف

Artinya: Dari Abu At-Tayyah dari seorang laki-laki dari Thayyi dari Abdullah ia berkata: 
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang kami memperbanyak keluarga dan harta 
untuk kebanggaan.” Abu Hamzah berkata: “Ia duduk di sampingnya, telah menceritakan 
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kepadaku Akhram Ath Tha`i dari ayahnya dari Abdullah dari Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, Beliau bersabda.” Abdullah pun bertanya: “Bagaimana dengan penduduk 
Biradzan, Madinah dan penduduk anu?” Syu'bah berkata: “Aku bertanya kepada Abu At-
Tayyah: ‘Apa yang dimaksud At-Tabaqqur?’ Ia menjawab: ‘Memperbanyak.’” 
(HR.Ahmad, No. 3967 Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Abdullah bin Mas'ud Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang 
bahwa hadits ini terdapat riwayat yang tidak disebutkan (lam yasum)) 
 
No. 412 
Nabi bersabda: 

 يرِدْأَ امَ : لَاقَـَف ، هُدُوعُـَن دٍوعُسْمَ نب دِعْسَ ىلَعَ انَلْخَدَ : لَاقَ ، سٍيْـَق نْعَ ، لَيعِاسمَْإِ نْعَ ، مِاَّوعَلْا نب دُاَّبعَ انَـَثَّدحَ
 . نِافَلْأَ وْأَ فٌلْأَ هِيفِ اذَإِفَ ، اورُظَنَ ، تَامَ اَّملَـَف ، رٌجمَْ اذَهَ تيِوبõَُ فيِ امَ تَيْلَ نْكِلَوَ ، نَولُوقُـَي امَ

Artinya: Ubbad ibn Awwam menceritakan kepada kami dari Ismail dari Qais bahwa suatu 
ketika kami menjenguk Saad ibn Masud, kemudian ia berkata: “Sungguh aku tidak paham 
apa yang mereka ucapkan akan tetapi andai saja di dalam peti tersebut ada batu.” Ketika ia 
meninggal ternyata di dalam peti tersebut ada 1000 atau 2000. 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits ini 
rijal Shahih) 
 
No. 413 
Nabi bersabda: 

 ءٌيْشَ هِيفِ نُوكُيَ لا نٌامَزَ مْكُيْلَعَ تيِأْيَسَ " : لَاقَ ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ ، نِامَيَلْا نِبْ ةَفَـْيذَحُ نْعَ
 " اَِ« لُمَعْـُي ةٌنَسَ وْأَ ، هِبِ سُنَأْتَسْيُ خٌأَ وْأَ ، لٌلاحَ مٌهَرْدِ : ثٍلاثَ نْمِ ُّزعَأَ

Artinya: Dari Khudzaifah bin Al-Yamani, baginda Nabi Shalallahu alaihi wasalam 
bersabda: “Akan datang kepada kalian suatu masa sesuatu hal tidaklah menjadi lebih 
berharga kecuali tiga hal: dirham halal, saudaramu tempat kamu bergantung, atau sunnah 
yang diamalkan.” 
(HR. At Thabrani, Mu’jam Al-Awsath, No.88, Imam Al-Haitsami memandang terdapat rawi 
yang bernama Ruh bin Shalih beliau dipandang dhaif oleh Ibnu A’dy, Imam Al-Hakim 
memandang beliau ini kuat dan terpercaya (tsiqat wa ma’mūn), Ibnu Hibban memandang 
tsiqat, adapun rawi lainnya rawi yang kuat (rijal mautsuqun)) 
 
No. 414 
Nabi bersabda: 

 " : لُوقُـَي ، سٍاَّبعَ نَبْا تُعْسمَِ : لَاقَ ، هُنْمِ عَسمَِوَ سٍاَّبعَ نَبْا ىشَغْـَي نَاكَوَ نَاَّيحَ نُبْ يرُْهَزُ انث : لَاقَ ، دٍيْحمَُ نْعَ 
 تُرْكَذَفَ : لَاقَ ؟ اثَلحَْا امَ يرِدْتَأَ : سٍاَّبعَ نُبْا لَاقَ , اثَلحَْا رَـْثـَن رٌوثُْـنمَ بُهََّذلا هِيْلَعَ هِيْدَيَ ينَْبَ يرٌصِحَ اذَإِفَ رُمَعُ نيِاعَدَ
 دَارَأَ يرَْلخَْا , نيِاطَعْأَوَ رٍكْبَ بيِأَ نْعَوَ هِيِّبِنَ نْعَ اذَهَ سَبَحَ ينَحِ مُلَعْأَُ Dَّافَ كَمِوْـَق ينَْبَ مْسِقْافَ َّملُهَ : لَاقَـَف ، بنَْتِّلا
 هُثَعَـَب يذَِّلاوَ لاكَ : هِئِاكَبُ فيِ لُوقُـَيوَ يكِبْـَي رُمَعُ اذَإِفَ , ءَاكَبُلْا تُعْمِسَفَ مُسِّقَأُ تُبْـَبكْأَفَ : لَاقَ , َّرَّشلا مِأَ بيِ كَلِذَ
 هُلَ يرِْلخَْا ةَدَارَإِ ارًمْعَ هُاطَعْأَوَ امَلهَُ رَِّّشلا ةَدَارَإِ رٍكْبَ بيِأَ نْعَوَ هِيِّبِنَ نْعَ سَبَحَ امَ قِّلحَِْ�

Artinya: Dari Humaid, ia berkata: “Telah menceritrakan kepada kami Zuhair bin Hayyan 
beliau berdekatan dengan Ibnu Abbas dan ia mendengar darinya ia berkata: ‘Aku mendengar 
Ibnu Abbas berkata, Umar memanggilku sedangkan beliau sedang berada di hamparan tikar, 
sedangkan di sisinya terlihat kepingan emas.’ Ibnu Abbas berkata: ‘Tahukah Anda apa yang 



 

148 
 

dimaksud dengan Al-Hatsa?’ Ia menjawab: ‘Aku teringat kesenangan.’ Ia pun menjawab: 
‘Duduklah dan bagikan ini semua ke kampungmu, Allah lebih mengatahui tatkala hal ini 
melimpah di masa Nabi dan masa Abu Bakar maka merekapun memberikan kepadaku, 
kebaikan yang menghampiriku atau sebuah keburukan.’ Ia berkata: 'Akupun bersumpah dan 
mendengar suara tangisan.’ Ternyata Umar yang menangis, ia berbicara dalam tangisnya: 
‘Tidak demikian, demi Allah yang mengutusnya untuk kebaikan, tidak pernah tersimpan 
dari Nabi-Nya dan dari Abu Bakar suatu niatan keburukan diantara keduanya, melainkan 
mereka memberikan perkara yang terbaik.’” 
(HR. Al-Harits bin Abi Usamah, No. 1097, Riwayat Imam At-Thabary dalam Tahdzībul 
Atsār, No. 2552, Riwayat ini dipandang hasan) 

8. Dunia serta Sifat Zuhud Tentang Kekayaan 
 
No. 415 
Nabi bersabda: 

 َّرمَفَ هُتَفَـَنكَ سُاَّنلاوَ ةِيَلِاعَلْا ضِعْـَب نْمِ لاًخِادَ قِوُّسلِ� َّرمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 امَوَ ءٍيْشَبِ انَلَ هَُّنأَ ُّبنحُِ امَ اولُاقَـَف مٍهَرْدِبِ هُلَ اذَهَ َّنأَ ُّبيحُِ مْكُُّيأَ لَاقَ َّثمُ هِنِذُُِ´ ذَخَأَفَ هُلَوَانَـَتـَف تٍيِّمَ َّكسَأَ يٍدْبجَِ
 ايَـْنُّدللَ Dَِّاوَـَف لَاقَـَف تٌيِّمَ وَهُوَ فَيْكَفَ ُّكسَأَ هَُّنلأَِ هِيفِ ابًْـيعَ نَاكَ ا½يحَ نَاكَ وْلَ Dَِّاوَ اولُاقَ مْكُلَ هَُّنأَ نَوُّبتحُِأَ لَاقَ هِبِ عُنَصْنَ
 مْكُيْلَعَ اذَهَ نْمِ Dَِّا ىلَعَ نُوَهْأَ

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melintas masuk 
ke pasar seusai pergi dari tempat-tempat tinggi sementara orang-orang berada disisi beliau. 
Beliau melintasi bangkai anak kambing dengan telinga melekat, beliau mengangkat 
telinganya lalu bersabda: "Siapa diantara kalian yang mau membeli ini seharga satu 
dirham?" Mereka menjawab: “Kami tidak mau memilikinya, untuk apa?” Beliau bersabda: 
"Apa kalian mau (bangkai) ini milik kalian?" Mereka menjawab: “Demi Allah, andai masih 
hidup pun ada cacatnya karena telinganya menempel, lalu bagaimana halnya dalam keadaan 
sudah mati?” Beliau bersabda: "Demi Allah, dunia lebih hina bagi Allah melebihi (bangkai) 
ini bagi kalian.” 
(HR. Muslim, No. 5257, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati) 
 
No. 416 
Nabi bersabda: 

 امَ ةٍضَوعُـَب حَانَجَ Dَِّا دَنْعِ لُدِعْـَت ايَـْنُّدلا تْنَاكَ وْلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍعْسَ نِبْ لِهْسَ نْعَ
 ءٍامَ ةَبَرْشَ اهَْـنمِ ارًفِاكَ ىقَسَ

Artinya: Dari Sahl bin Sa'ad dia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Seandainya dunia itu di sisi Allah sebanding dengan sayap nyamuk tentu Allah 
tidak mau memberi orang orang kafir walaupun hanya seteguk air." Dan dalam bab ini ada 
hadits dari Abu Hurairah, Abu Isa berkata: “Hadits ini shahih gharib dari jalur sanad ini.” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2242, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Dunia Remeh Temeh disisi Allah; HR. 
Imam Al-Hakim, Mustadrak, No. 7958. Imam Al-Hakim memandang hadits ini shahih. 
Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini Shahih) 
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No. 417 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لُوقُـَي ةَرَـْيرَهُ َ�أَ تُعْسمَِ لاقَ ةَرَمْضَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ تُعْسمَِ لاقَ ةََّرـُق نَبْ ءَاطَعَ تُعْسمَِ لاقَ
 مٌلِّعَـَتمُ وْأَ لمٌِاعَوَ هُلاَاوَ امَوَ Dَِّا رُكْذِ َّلاإِ اهَيفِ امَ نٌوعُلْمَ ةٌنَوعُلْمَ ايَـْنُّدلا َّنإِ لاَأَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Tsabit telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban berkata: Aku telah mendengar 'Atho` bin Qurroh 
berkata: Aku telah mendengar 'Abdullah bin Dlamrah berkata: aku telah mendengar Abu 
Hurairah berkata: Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Ketahuilah sesungguhnya dunia itu terlaknat dan segala isinya pun juga terlaknat, kecuali 
dzikir kepada Allah dan apa yang berkaitan dengannya, dan orang yang alim atau orang yang 
belajar."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 2244, Kitāb: Zuhud, Bāb: Lain-Lain. Abu Isa berkata: Hadits ini 
hasan gharib) 
  
No. 418 
Nabi bersabda: 

 لَوسُرَ َ� لَاقَ كَمُاعَطَ امَ كُاَّحضَ َ� هُلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ بيِِّلاَكِلْا نَايَفْسُ نِبْ كِاَّحَّضلا نِعَ
 نِبْا نْمِ جُرُيخَْ امَ بَرَضَ لىَاعَـَتوَ كَرَابَـَت Dََّا َّنإِفَ لَاقَ تَمْلِعَ دْقَ امَ لىَإِ لَاقَ اذَامَ لىَإِ يرُصِيَ َّثمُ لَاقَ بنََُّللاوَ مُحَّْللا Dَِّا
 ايَـْنُّدللِ لاًثَمَ مَدَآ

Artinya: Dari Adl-Dlahak bin Sufyan Al Kilabi Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam 
bersabda kepadanya: "Wahai Dlahak, apakah makananmu?" Dia menjawab “Wahai 
Rasulullah, daging dan susu!” Beliau bertanya: “Lantas yang kau makan itu menjadi apa?” 
Dia menjawab: “Sebagaimana yang anda ketahui.” Beliau bersabda: "Allah Tabaroka Wa 
Ta'ala membuat contoh apa yang telah keluar dari anak Adam sebagai pemisalan di dunia." 
(HR. Ahmad, No. 15187, Kitāb: Musnad Penduduk Makkah Bāb:  Hadits Adl-Dlahhak bin 
Sufyan Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini shahih, 
sedangkan A’tā termasuk rawi yang kuat (tsiqah)) 
 
No. 419 
Nabi bersabda: 

 مْكُلَـَف":لَاقَ ،مْعَـَن :اولُاقَ"؟مٌاعَطَ مْكُلَأَ":مْلهَُ لَاقَـَف ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ مٌوْـَق ءَاجَ :لَاقَ ،نَامَلْسَ نْعَ
 ،ايَـْنُّدلا دِاعَمَكَ اهمَُدَاعَمَ َّنإِفَ":لَاقَ ،مْعَـَن :اولُاقَ"؟هُنَودُبرَِّتُوَ":لَاقَ ،مْعَـَن :اولُاقَ"؟هُنَوُّفصَتُـَف":لَاقَـَف ،مْعَـَن :اولُاقَ"؟بٌارَشَ
 . "هِنِتْـَن نْمِ هِفِنْأَ ىلَعَ كُسِمْيُـَف ،هِتِيْـَب فِلْخَ لىَإِ مْكُدُحَأَ مُوقُـَي

 
Artinya: Dari Salman menceritakan bahwa suatu ketika datang sekelompok orang 
menghadap Rasulullah. Rasul pun bertanya: “Apakah kalian mempunyai makanan dan 
minuman?” Mereka menjawab: “Tentu wahai Rasulullah, apakah kalian menghidangkannya 
dan menyimpannya?”, “Tentu ya Rasulullah.” Rasulullah kemudian bersabda: “Sungguh 
makanan dan minuman ini seperti halnya dunia, salah seorang di antara kalian pergi ke 
belakang rumah (untuk buang hajat) dan menutup hidungnya karena baunya kotoran 
tesebut.” 
(HR. No. 5996, Mu’jam Al-Kabir, Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits ini Shahih) 
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No. 420 
Nabi bersabda: 

 َ¤أَ اذَإِ لٍمَعَ ىلَعَ نيَِّلدُ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف لٌجُرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ لَاقَ يِّدِعِاَّسلا دٍعْسَ نِبْ لِهْسَ نْعَ
 فيِ امَيفِ دْهَزْاوَُ Dَّا كََّبيحُِ ايَـْنُّدلا فيِ دْهَزْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف سُاَّنلا نيَِّبحَأَوَُ Dَّا نيَِّبحَأَ هُتُلْمِعَ
 كَوُّبيحُِ سِاَّنلا يدِيْأَ

Artinya: Dari Sahl bin Sa'd As Sa'idi dia berkata, "Seorang laki-laki datang kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam seraya berkata, "Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku 
suatu amalan yang jika aku kerjakan maka Allah dan seluruh manusia akan mencintaiku." 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Berlakulah zuhud dalam urusan dunia 
niscaya kamu akan dicintai Allah, dan zuhudlah kamu terhadap apa yang dimiliki orang lain 
niscaya kamu akan dicintai orang-orang." 
(HR.Ibnu Majah, No. 4092, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Zuhud Di Dunia Hadits ini shahih)  

9. Peringatan agar Tidak Berlomba dalam Membangun Gedung Pencakar 
Langit serta Berlomba Mendapatkan Kekayaan 

 
No. 421 
Nabi bersabda: 

 هِيفِ يرَْخَ لاَفَ ءَانَبِلْا َّلاإِ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اهَُّلكُ ةُقَفََّـنلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
Artinya: Dari Anas bin Malik berkata Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Semua nafkah adalah di jalan Allah kecuali untuk bangunan maka tidak ada kebaikan di 
dalamnya.” 
(HR.At-Tirmidzi, No. 2406, Kitāb: Sifat Qiamat, Penggugah Hati dan Wara', Bāb:  Lain-
Lain. Hadits ini dipandang dha’if. Abu Isa berkata hadits ini gharib) 
 
No. 422 
Nabi bersabda: 

 ايَـْنُّدلا فيِ اوبُغَترَْفَ ةَعَْـيَّضلا اوذُخَِّتـَت لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍوعُسْمَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
Artinya: Dari 'Abdullah bin Mas'ud berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Janganlah kalian berkutat pada ladang dan perdagangan, sehingga kalian 
menyukai dunia.” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2250, Kitāb: Zuhud, Bāb: Lain-Lain. Berkata Abu Isa hadits ini 
hasan) 
Penjelasan Hadits yang dimaksud dengan “Ad-Dahai’ah” ladang dan perdagangan 
merupakan lahan pencaharian dan sedangkan ladang merupakan tempat yang menjadi 
sumber pencaharian manusia. 
 
No. 423 
Nabi bersabda: 

 نيُِّلظِيُوَ رِطَمَلْا نْمِ نيُِّنكِيُ اتًْـيـَب يدِيَبِ تُيْـَنـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ نيِتُـْيأَرَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 Dَِّا قِلْخَ نْمِ دٌحَأَ هِيْلَعَ نيِنَاعَأَ امَ سِمَّْشلا نْمِ

Artinya: Dari Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhuma dia berkata: "Aku pernah bermimpi 
membangun suatu bangunan bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang dapat 
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melindungiku dari hujan dan terik Matahari, dan tidak ada satupun dari Makhluk Allah yang 
membantuku (selain Beliau Shallallahu 'alaihi Wasallam)." 
(HR. Bukhari, No. 5827 Kitāb: Meminta Izin, Bāb:  Bangunan) 
 
No. 424 
Nabi bersabda: 

 اهَانَـَب ةٌَّبـُق اولُاقَ هِذِهَ امَ لَاقَـَف رِاصَنْلأَْا نْمِ لٍجُرَ بَِ� ىلَعَ ةٍَّبقُبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َّرمَ لَاقَ سٍنَأَ نْعَ
 َّيرِاصَنْلأَْا غَلَـَبـَف ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هِبِحِاصَ ىلَعَ لٌَ�وَ وَهُـَف اذَكَهَ نُوكُيَ لٍامَ ُّلكُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ نٌلاَفُ
 لَاقَـَف كَنْعَ هُغَلَـَب امَلِ اهَعَضَوَ هَُّنأَ برَِخْأُفَ اهَْـنعَ لَأَسَفَ اهَرَـَي مْلَـَف دُعْـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا َّرمَفَ اهَعَضَوَـَف كَلِذَ
 Dَُّا هُحمَُرْـَيُ Dَّا هُحمَُرْـَي

Artinya: Dari Anas dia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah lewat 
dekat kubbah milik orang Ansar, maka beliau bertanya: "Apa ini?" mereka menjawab, 
"Kubah yang dibangun oleh si Fulan." Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam kemudian 
bersabda: "Setiap harta (yang digunakan) seperti ini, maka akan menjadi bencana bagi 
pemiliknya kelak di hari Kiamat." Ternyata ucapan beliau sampai kepada laki-laki Ansar 
tersebut, maka ia langsung merobohkannya. Selang beberapa saat, beliau kembali dan 
melewati tempat tersebut, namun beliau tidak melihatnya lagi, maka beliau pun 
menanyakannya. Lalu beliau diberitahu: "Pemiliknya telah merobohkannya setelah 
mendengar ucapanmu." Beliau bersabda: "Semoga Allah merahmatinya, semoga Allah 
merahmatinya." 
(HR. Ibnu Majah, No. 4151 Kitāb: Zuhud, Bāb: Membangun dan Menghancurkan. Rawi 
hadits ini kuat (tsiqah) kecuali rawi Isa bin Abdul A’la beliau terkatagori majhul) 
 
No. 425 
Nabi bersabda: 

 " اهَمْدِهْا " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُلَ لَاقَـَف ، ةًفَرْغُ نىَبَ ، هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ سَاَّبعَلْا َّنإِ : لَاقَ ، ةِيَلِاعَلْا بيِأَ نْعَ
 íًلاَثَ " اهَمْدِهْا " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ لَاقَـَف ؟ اهَنِمَثَبِ قَُّدصَتَأَوَأَ : لَاقَـَف ،

 
Artinya: Dari Abu Aliyah menceritakan “Bahwa Abbas Radliyallahu ‘anhu pernah 
membangun ruangan, ketika Rasul melihatnya, Rasul memerintahkan untuk 
merobohkannya. Abbas pun berkata “Apa tidak lebih baik jika aku bersedekah dengan nilai 
tersebut?” Nabi menjawab: “ Robohkan itu ( 3 kali ).”  
(HR.At Thoyalisi, No.1009,  Imam Al-Haitsami memandang hadits ini terkatagori musrsal, 
namun rawi lainnya kuat (tsiqāt)) 

E. Infak Harta di Jalan Allah (Fī Sabīlillah) 

1. Cara Berinfak di Berbagai Kesempatan 
 
No. 426 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al Baqarah (2) ayat 195: 

 ينَنِسِحْمُلْا ُّبيحُِ Dََّا َّنإِ اونُسِحْأَوَ ةِكَلُهَّْـتلا لىَإِ مْكُيدِيَِْ´ اوقُلْـُت لاَوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اوقُفِنْأَوَ
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Artinya: Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri 
sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuatbaiklah. Sungguh, Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik. 
 
No. 428 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Ali Imrān (3) ayat 134: 

 ينَنِسِحْمُلْا ُّبيحُُِ Dَّاوَ سِاَّنلا نِعَ ينَفِاعَلْاوَ ظَيْغَلْا ينَمِظِاكَلْاوَ ءِاَّرَّضلاوَ ءِاَّرَّسلا فيِ نَوقُفِنْـُي نَيذَِّلا
Artinya: (yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang 
yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai 
orang yang berbuat kebaikan, 
 
No. 429 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah As-Sajdah (32) ayat 16: 

 نَوقُفِنْـُي مْهُانَـْقزَرَ اَّممِوَ اعًمَطَوَ افًوْخَ مَُّْ«رَ نَوعُدْيَ عِجِاضَمَلْا نِعَ مُُْ«ونُجُ فىَاجَتَـَت
Artinya: Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, mereka berdoa kepada Tuhannya 
dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang 
Kami berikan kepada mereka. 
 
No. 430 
Nabi bersabda: 

 تَيْأَرَأَ لَيقِ ةٌقَدَصَ مٍلِسْمُ لِّكُ ىلَعَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَرْـُب بيِأَ نِبْ دِيعِسَ نْعَ
 فَوهُلْمَلْا ةِجَالحَْا اذَ ينُعِيُ لَاقَ عْطِتَسْيَ لمَْ نْإِ تَيْأَرَأَ لَيقِ لَاقَ قَُّدصَتَـَيوَ هُسَفْـَن عُفَْـنـَيـَف هِيْدَيَبِ لُمِتَعْـَي لَاقَ دْيجَِ لمَْ نْإِ
 اََّ�إِفَ رَِّّشلا نْعَ كُسِيمُْ لَاقَ لْعَفْـَي لمَْ نْإِ تَيْأَرَأَ لَاقَ يرِْلخَْا وْأَ فِورُعْمَلِْ� رُمÌَُْ لَاقَ عْطِتَسْيَ لمَْ نْإِ تَيْأَرَأَ هُلَ لَيقِ لَاقَ

 ةٌقَدَصَ
Artinya: Dari Sa'id bin Abu Burdah dari Bapaknya dari Kakeknya dari Nabi Shallallahu 
'alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Setiap orang mukmin wajib bersedekah." Lalu 
ditanyakanlah kepada beliau: "Bagaimana kalau dia tidak sanggup?" Beliau menjawab: 
"Hendaknya ia bekerja untuk dapat memberi manfaat kepada dirinya sendiri dan supaya ia 
dapat bersedekah." Ditanyakan lagi pada beliau: "Bagaimana kalau dia tidak sanggup?" 
Beliau menjawab: "Hendaknya ia membantu orang yang dalam kesulitan." Ditanyakan lagi 
pada beliau: "Bagaimana kalau dia tidak sanggup?" Beliau menjawab, "Hendaknya ia 
menyuruh kepada yang makruf atau kebaikan." Orang itu bertanya lagi, "Bagaimana kalau 
dia tidak sanggup juga?" beliau menjawab: "Hendaklah ia mencegah diri dari perbuatan 
buruk, sebab itu juga merupakan sedekah." 
(HR. Muslim, No. 1676, Kitāb: Zakat, Bāb: Penjelasan bahwa Nama Sedekah Mencakup 
Segala Bentuk Kemakrufan ) 
 
No. 431 
Nabi bersabda: 

 ةٌافَحُ مٌوْـَق هُءَاجَفَ لَاقَ رِاهََّـنلا رِدْصَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دَنْعِ اَّنكُ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ رٍيرِجَ نِبْ رِذِنْمُلْا نْعَ
 ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ هُجْوَ رََّعمَتَـَف رَضَمُ نْمِ مْهُُّلكُ لْبَ رَضَمُ نْمِ مْهُـُتَّماعَ فِويُُّسلا يدِلِّقَـَتمُ ءِابَعَلْا وْأَ رِامَنِّلا بيِاتَمجُْ ةٌارَعُ
 اهَُّـيأَ َ� { لَاقَـَف بَطَخَ َّثمُ ىَّلصَفَ مَاقَأَوَ نََّذأَفَ لاًلاَبِ رَمَأَفَ جَرَخَ َّثمُ لَخَدَفَ ةِقَافَلْا نْمِ مِِْ« ىأَرَ امَلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
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 رِشْلحَْا فيِ تيَِّلا ةَيَلآْاوَ } ابًيقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ Dََّا َّنإِ ةِيَلآْا رِخِآ لىَإِ ةٍدَحِاوَ سٍفْـَن نْمِ مْكُقَلَخَ يذَِّلا مْكَُّبرَ اوقَُّـتا سُاَّنلا
 هِرِّـُب عِاصَ نْمِ هِبِوْـَث نْمِ هِهمَِرْدِ نْمِ هِرِانَيدِ نْمِ لٌجُرَ قََّدصَتَ } Dََّا اوقَُّـتاوَ دٍغَلِ تْمََّدقَ امَ سٌفْـَن رْظُنْـَتلْوَ Dََّا اوقَُّـتا {
 تْزَجَعَ دْقَ لْبَ اهَْـنعَ زُجِعْـَت هُُّفكَ تْدَاكَ ةٍَّرصُبِ رِاصَنْلأَْا نْمِ لٌجُرَ ءَاجَفَ لَاقَ ةٍرَتمَْ قِّشِبِ وْلَوَ لَاقَ َّتىحَ هِرِتمَْ عِاصَ نْمِ
 لَُّلهَـَتـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ هَجْوَ تُيْأَرَ َّتىحَ بٍايَثِوَ مٍاعَطَ نْمِ ينِْمَوْكَ تُيْأَرَ َّتىحَ سُاَّنلا عَبَاتَـَت َّثمُ لَاقَ
 اَِ« لَمِعَ نْمَ رُجْأَوَ اهَرُجْأَ هُلَـَف ةًنَسَحَ ةًَّنسُ مِلاَسْلإِْا فيِ َّنسَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ةٌبَهَذْمُ هَُّنأَكَ
 اَِ« لَمِعَ نْمَ رُزْوِوَ اهَرُزْوِ هِيْلَعَ نَاكَ ةًئَيِّسَ ةًَّنسُ مِلاَسْلإِْا فيِ َّنسَ نْمَوَ ءٌيْشَ مْهِرِوجُأُ نْمِ صَقُْـنـَي نْأَ يرِْغَ نْمِ هُدَعْـَب
 ءٌيْشَ مْهِرِازَوْأَ نْمِ صَقُْـنـَي نْأَ يرِْغَ نْمِ هِدِعْـَب نْمِ

Artinya: Dari Al-Mundzir bin Jarir dari Jarir ia berkata: “Pada suatu pagi, ketika kami berada 
dekat Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, tiba-tiba datang segerombongan orang tanpa 
sepatu, dan berpaiakan selembar kain yang diselimutkan ke badan mereka sambil 
menyandang pedang. Kebanyakan mereka, mungkin seluruhnya berasal dari Suku Mudlar. 
Ketika melihat mereka, wajah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam terharu lantaran 
kemiskinan mereka. Beliau masuk ke rumahnya dan keluar lagi. Maka disuruhnya Bilal azan 
dan ikamah, sesudah itu beliau salat. Sesudah salat, beliau berpidato. Beliau membacakan 
firman Allah: ‘Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 
menciptakan kamu dari seorang diri…’ hingga akhir ayat, ‘Sesungguhnya Allah selalu 
mengawasi kalian.’ Kemudian ayat yang terdapat dalam Surah Al-Hasyr: ‘Hai orang-orang 
yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang 
Telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah...’ Mendengar 
khotbah Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam itu, serta merta seorang laki-laki 
menyedekahkan dinar dan dirhamnya, pakaiannya, satu sha' gandum, satu sha' kurma 
sehingga Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Meskipun hanya dengan setengah 
biji kurma." Maka datang pula seorang laki-laki Ansar membawa sekantong yang hampir 
tak tergenggam oleh tangannya, bahkan tidak terangkat. Demikianlah, akhirnya orang-orang 
lain pun mengikuti pula memberikan sedekah mereka. Sehingga kelihatan olehku sudah 
terkumpul dua tumpuk makanan dan pakaian, sehingga kelihatan olehku wajah Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berubah menjadi bersinar bagaikan emas. Maka Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun bersabda: "Barangsiapa yang memulai mengerjakan 
perbuatan baik dalam Islam, maka dia akan memperoleh pahalanya dan pahala orang yang 
mencontoh perbuatan itu, tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan barangsiapa 
yang memulai kebiasaan buruk, maka dia akan mendapatkan dosanya, dan dosa orang yang 
mengikutinya dengan tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun." Dan Telah menceritakan 
kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah – 
dalam jalur lain— DanTelah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari 
telah menceritakan kepada kami Bapakku ia berkata, Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepadaku Aun bin Abu Juhaifah ia berkata, saya mendengar Al- 
Mundziri bin Jarir dari bapaknya ia berkata: ‘Suatu hari, kami berada di dekat Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam. Yakni sebagaimana hadits Ibnu Ja'far. Dan di dalam hadits 
Ibnu Mu'adz terdapat tambahan, yakni: Kemudian beliau salat zuhur dan kemudian 
berkhotbah.’ Telah menceritakan kepadaku Ubaidullah bin Umar Al-Qawariri dan Abu 
Kami dan Muhammad bin Abdul Malik Al-Umawi mereka berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Awanah dari Abdul Malik bin Umair dari Al-Mundziri bin Jarir dari 
bapaknya ia berkata: ‘Kami duduk di sisi Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, lalu datanglah 
suatu rombongan yang tak beralas kaki. Ia pun menyebutkan hadits, dan didalamnya; 
Kemudian beliau salat zuhur lalu naik mimbar kecil, memuji Allah dan menyanjung-Nya 
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dan kemudian bersabda: ‘Amma ba'du, sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla telah 
menurunkan di dalam kitab-Nya: 'Wahai sekalian manusia, bertakwalah kalian kepada Rabb 
kalian." 
(HR.Muslim, No. 1691 Kitāb: Zakat, Bāb: Dorongan untuk Sedekah meskipun dengan 
Setengah Biji Kurma atau Kalimat yang Baik) 
 
No. 432 
Nabi bersabda: 

 تَاذَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ يِّعِشِاجَمُلْا رٍاحمَِ نِبْ ضِايَعِ نْعَ يرِخِّشِّلا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ فِرِّطَمُ نْعَ
 نيِّإِوَ لٌلاَحَ ادًبْعَ هُتُلْنحََ لٍامَ ُّلكُ اذَهَ يمِوْـَي نيِمََّلعَ اَّممِ مْتُلْهِجَ امَ مْكُمَلِّعَأُ نْأَ نيِرَمَأَ بيِّرَ َّنإِ لاَأَ هِتِبَطْخُ فيِ مٍوْـَي

 مßُْْرَمَأَوَ مْلهَُ تُلْلَحْأَ امَ مْهِيْلَعَ تْمََّرحَوَ مْهِنِيدِ نْعَ مْهُْـتلَاتَجْافَ ينُطِايََّشلا مْهُْـتـَتأَ مَُّْ�إِوَ مْهَُّلكُ ءَافَـَنحُ يدِابَعِ تُقْلَخَ
 لِهْأَ نْمِ َ�اقَـَب َّلاإِ مْهُمَجَعَوَ مَُْ«رَعَ مْهُـَتقَمَفَ ضِرْلأَْا لِهْأَ لىَإِ رَظَنَ Dََّا َّنإِوَ ً¤اطَلْسُ هِبِ لْزِنْأُ لمَْ امَ بيِ اوكُرِشْيُ نْأَ
 Dََّا َّنإِوَ نَاظَقْـَيوَ امًئَِ¤ هُؤُرَقْـَت ءُامَلْا هُلُسِغْـَي لاَ ً�اتَكِ كَيْلَعَ تُلْزَـْنأَوَ كَبِ يَلِتَـْبأَوَ كَيَلِتَـْبلأَِ كَتُـْثعَـَب اََّنمإِ لَاقَوَ بِاتَكِلْا
 كَزِغْـُن مْهُزُغْاوَ كَوجُرَخْتَسْا امَكَ مْهُجْرِخْتَسْا لَاقَ ةًزَْـبخُ هُوعُدَيَـَف يسِأْرَ اوغُلَـْثـَي اذًإِ بِّرَ تُلْقُـَف اشًيْرَـُق قَرِّحَأُ نْأَ نيِرَمَأَ
 وذُ ةٌثَلاَثَ ةَِّنلجَْا لُهْأَوَ لَاقَ كَاصَعَ نْمَ كَعَاطَأَ نْبمَِ لْتِاقَوَ هُلَـْثمِ ةًسَخمَْ ثْعَْـبـَن اشًيْجَ ثْعَـْباوَ كَيْلَعَ قَفِنْـُنسَفَ قْفِنْأَوَ
 لَاقَ لٍايَعِ وذُ فٌفِّعَـَتمُ فٌيفِعَوَ مٍلِسْمُوَ بىَرْـُق يذِ لِّكُلِ بِلْقَلْا قُيقِرَ مٌيحِرَ لٌجُرَوَ قٌَّفوَمُ قٌدِّصَتَمُ طٌسِقْمُ نٍاطَلْسُ
 ىفَيخَْ لاَ يذَِّلا نُئِالخَْاوَ لاًامَ لاَوَ لاًهْأَ نَوغُـَتْـبـَي لاَ اعًـَبـَت مْكُيفِ مْهُ نَيذَِّلا هُلَ رَـْبزَ لاَ يذَِّلا فُيعَِّضلا ةٌسَخمَْ رِاَّنلا لُهْأَوَ
 كَلِامَوَ كَلِهْأَ نْعَ كَعُدِايخَُ وَهُوَ َّلاإِ يسِيمُْ لاَوَ حُبِصْيُ لاَ لٌجُرَوَ هُنَاخَ َّلاإِ َّقدَ نْإِوَ عٌمَطَ هُلَ

Artinya: Dari Qatadah dari Mutharrif bin Abdullah bin Asy Syakhir dari Iyadh bin Himar 
Al Mujasyi'i Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda pada suatu hari dalam 
khotbah beliau: "Sesungguhnya Rabb-ku memerintahkanku untuk mengajarkan yang tidak 
kalian ketahui yang Ia ajarkan padaku pada hari ini: 'Semua harta yang Aku berikan pada 
hamba itu halal, sesungguhnya Aku menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan lurus 
semuanya, mereka didatangi oleh setan lalu dijauhkan dari agama mereka, setan 
mengharamkan yang Aku halalkan pada mereka dan memerintahkan mereka agar 
menyekutukan-Ku yang tidak Aku turunkan kuasanya.' Sesungguhnya Allah memandang 
penduduk bumi lalu Allah membenci mereka, Arab maupun Ajam, kecuali sisa-sisa dari ahli 
kitab, Ia berfirman: 'Sesungguhnya Aku mengutusmu untuk mengujimu dan denganmu Aku 
menguji, Aku menurunkan Kitāb padamu yang tidak basah oleh air, kau membacanya dalam 
keadaan tidur dan terjaga.' Sesungguhnya Allah memerintahkanku untuk membakar kaum 
Quraisy lalu aku berkata: 'Wahai Rabb, kalau begitu mereka akan memecahkan kepalaku 
lalu mereka membiarkannya menjamur.' Ia berfirman: 'Usirlah mereka sebagaimana mereka 
mengusirmu, perangilah mereka niscaya Kami akan membantumu, berinfaklah niscaya 
Kami akan menggantinya, utuslah bala tentara niscaya Kami akan mengirim lima kali 
sepertinya, perangilah orang yang mendurhakaimu bersama orang yang menaatimu.’ Beliau  
meneruskan: ‘Penghuni surga itu ada tiga: Pemilik kekuasaan yang sederhana, derma dan 
penolong, seorang yang berbelas kasih, berhati lunak kepada setiap kerabat dan orang 
muslim yang sangat menjaga diri dan memiliki tanggungan." Beliau meneruskan: "Penghuni 
neraka ada lima: Orang lemah yang tidak memiliki kekuatan, yaitu para pengikut ditengah-
tengah kalian, mereka tidak mencari keluarga dan juga harta, pengkhianat yang tidak samar 
baginya ketamakan meski tidak jelas kecuali ia pasti mengkhianatinya, orang yang dipagi 
dan disore harinya selalu menipumu pada keluarga dan hartamu." 
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(HR. Muslim, No. 5109 Kitāb: Surga: Sifat dan Penghuninya, Bāb:  Sifat-Sifat Penduduk 
Surga dan Penduduk Neraka yang Bisa Diketahui Waktu di Dunia) 
 
No. 433 
Nabi bersabda: 

 يرِْغَ فيِ اوسُبَلْاوَ اوقَُّدصَتَوَ اولُكُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 ةٍلَيمخَِ لاَوَ فٍارَسْإِ

Artinya: Dari 'Amru bin Syu'aib dari Bapaknya dari Kakeknya dia berkata Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Makanlah dan bersedekahlah serta berpakaianlah 
dengan tidak berlebihan dan sombong." 
(HR.An-Nasa’i, No. 2512 Kitāb: Zakat, Bāb:  Sedekah disertai Kebanggaan. Hadits ini 
dipandang hasan) 
 
No. 434 
Nabi bersabda: 

 ، رٍتمَْ نْمِ ابرًْصُ هُدَنْعِ دَجَوَـَف ، لٍلابِ ىلَعَ لَخَدَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ، هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ؟ رِاَّنلا فيِ رٌابخَُ هُلَ نَوكُيَ نْأَ فُاتخََ امَوَأَ ، لُلابِ َ� كَيحَْوَ : لَاقَ ، هُرُخَِّدأَ رٌتمَْ : لَاقَـَف ، ؟ لُلابِ َ� اذَهَ امَ : لَاقَـَف
 . لالاقْإِ شِرْعَلْا يذِ نْمِ شَتخَْ لاوَ ، لُلابِ َ� قْفِنْأَ

Artinya: Dari Abi Hurairah Radliyallahu ‘anhu: bahwa suatu ketika Rasulullah memasuki 
rumah Bilal Radliyallahu ‘anhu dan beliau melihat ada kurma yang disimpan, beliau lantas 
bertanya kepada Bilal: "Apa ini Bilal?”, “Ini adalah kurma yang aku simpan wahai 
Rasulullah”, Rasulullah kemudian bersabda: “Tidak kah engkau takut terhadap asap dari api 
neraka? Sedekahkan kurma ini wahai bilal, dan jangan khawatir atas rezeki yang sudah Allah 
tetapkan.” 
(HR.At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabīr, No. 1017, Imam Al-Haitsami menmandang hadits ini 
Hasan) 
 
No. 435 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَ " : لَاقَ ، هُثََّدحَ ، ورٍمْعَ نَبْ ثَرِالحَْا َّنأَ ، ُّيمِهَّْسلا ورٍمْعَ نِبْ ثِرِالحَْا نِبْ يمِرِكَ نُبْ ةُرَارَزُ نيِثََّدحَ
 ، كٌرَابَمُ هٌجْوَ اذَهَ : اولُاقَ ، هُهَجْوَ اوْأَرَ اذَإِفَ ، بُارَعْلأَا ءُييجَِوَ ، تٍافَرَعَبِ وْأَ ، نىًبمِِ وَهُوَ ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 ، Dَِّا لَوسُرَ َ� : تُلْقُـَف ، تُرْدُفَ : لَاقَ ، انَلَ رْفِغْا َّمهَّللا : لَاقَ ، ليِ رْفِغْـَتسْا ، Dَِّا لَوسُرَ َ� " : تُلْـُق : لَاقَ
 رْفِغْا َّمهَّللا : لَاقَـَف ، ليِ رْفِغْـَتسْا ، Dَِّا لَوسُرَ َ� : تُلْقُـَف ، تُرْدُفَ : لَاقَ ، انَلَ رْفِغْا َّمهَّللا : لَاقَـَف ، ليِ رْفِغْـَتسْا
 َّثمُ ، هُلَوْحَ نَّْممِ ادًحَأَ هِبِ بَيصِيُ نْأَ هَرِكَ ، هُلَعْـَن هِبِ حَسَمَفَ ، هُقَازَـُب اَِ« ذَخَأَفَ ، هِدِيَبِ : لَاقَـَف ، قُزُْـبـَي بَهَذَفَ ، انَلَ
 اذَهَ مْكُمِوْـَي ةِمَرْحُكَ مٌارَحَ مْكُيْلَعَ مْكُلَاوَمْأَوَ مكُءَامَدِ َّنإِفَ ؟ اذَهَ رٍهْشَ ُّيأَوَ ؟ اذَهَ مٍوْـَي ُّيأَ ، سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ� : لَاقَ

 " : لَاقَـَف ، ةِقَدََّصلِ� رَمَأَوَ : لَاقَ بَئِاغَلْا دُهِاَّشلا غِلِّـَبـُيلْوَ ؟ تُغَّْلـَب لْهَ َّمهَُّللا ،اذَهَ مْكُدِلَـَب فيِ اذَهَ مْكُرِهْشَ فيِ
 قٍرْعِ تَاذَوَ ، اهَْـنمِ اوُّلهِيُ نْأَ نِمَيَلْا لِهْلأَ مَلَمْلَـَي تََّقوَوَ اذَهَ يمِوْـَي دَعْـَب نيِنَوْرَـَت لا مْكَُّلعَلَ يرِدْأَ لا نيِّإِفَ ، اوقَُّدصَتَ

 قِرِشْمَلْا لِهْلأَ " : لَاقَ وْأَ ،" قِارَعِلْا لِهْلأَ
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Artinya: dari Zurarah bin Karim bin Harits bin Amr As sahmy, bahwasanya Al-Harits bin 
Amr telah menceriterakan, ia berkata: Saya datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam ketika beliau berada di Mina – atau Arafah— orang-orang telah mengerumuninya. 
Orang-orang Badui berdatangan, lalu bila mereka melihat wajah beliau mereka berkata: “Ini 
wajah yang diberkahi.'" Saya berkata: "Wahai Rasulullah, mintalah ampun untuk Saya!” 
Beliau bersabda: "Ya Allah, ampunilah kami." Lalu Saya berputar lagi dan berkata, 
"Mintakanlah ampun untuk Saya." Nabi berdoa, "Ampunilah kami." Lalu Saya berputar lagi 
dan berkata, "Mintakanlah ampun untuk Saya," Nabi berdoa, "Ampunilah kami." Lalu beliau 
pergi (meludah, lalu mengambil) menyingkirkan ludahnya, dan menyapunya dengan 
terompahnya. la tidak suka kalau mengenai orang-orang yang ada di sekitarnya. Kemudian 
ia berkata: "Wahai sekalian manuisa, hari apakah ini?” Mereka menjawab: "Hari ini hari 
haram (suci)." Beliau bertanya lagi: "Negeri apakah ini?" Mereka menjawab: "Ini negeri 
(tanah) haram (suci) ". Beliau bertanya lagi: "Bulan apakah ini?". Mereka menjawab: "Ini 
bulan haram (suci)." Beliau bersabda: "Sesungguhnya darah kalian, harta-harta kalian dan 
kehormatan kalian, haram atas kalian sebagaimana haramnya hari kalian ini di negeri kalian 
ini dan pada bulan kalian ini." Beliau mengulang kalimatnya ini berulang-ulang lalu setelah 
itu Beliau mengangkat kepalanya seraya berkata: "Ya Allah, apakah aku sudah sampaikan?, 
Ya Allah, apakah aku sudah sampaikan? Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang 
tidak hadir.” Beliau mememerintahkan untuk bersedekah, ia bersabda: “Bersedekahlah, 
maka sesungguhnya aku tidak tahu semoga dapat berjumpa denganku setelah hari ini, hal 
ini dan Miqat bagi ahli Yaman adalah Yalamlam hendaklah mereka berniat ihram dari sana, 
dan untuk orang Iraq adalah Dzat urq, atau untuk orang timurnya.  
(HR.At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir,  No. 3274, 3275, 3276. Imam Al-Haitsami memandang 
rawi hadits ini kuat (tsiqāt)) 
 
No. 436 
Nabi bersabda: 

 رُـَثكْأَ َ¤أَ ليِامَ ةُرَـْثكَ نيِكَلِهْـُي نْأَ تُفْخِ دْقَ هَّْمأُ َ� لَاقَـَف لَاقَ فٍوْعَ نُبْ نِحمََّْرلا دُبْعَ اهَْـيلَعَ لَخَدَ تْلَاقَ ةَمَلَسَ مِّأُ نْعَ
 نيِارَـَي لاَ نْمَ بيِاحَصْأَ نْمِ َّنإِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّإِفَ قْفِنْأَفَ َّنيَبُ َ� تْلَاقَ لاًامَ شٍيْرَـُق
 هُقَرِافَأُ نْأَ دَعْـَب

Artinya: Dari Ummu Salamah berkata, Abdurrahman bin Auf pernah menemuinya. Ia 
berkata; "Hai ibu, sungguh aku khawatir jika hartaku yang banyak akan membinasakanku, 
aku adalah orang Quraisy yang paling banyak hartanya." Ummu Salamah berkata; "Wahai 
anakku! bersedekahlah, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Shallaallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: "Sesungguhnya di antara para sahabatku ada yang tidak melihatku 
setelah aku meninggal." Lalu ia keluar dan bertemu Umar, ia pun mengabarkannya. Umar 
pun lantas mendatanginya dan bertanya kepadanya; "Demi Allah, apakah aku termasuk di 
antara mereka?" Ia menjawab; "Tidak, dan aku tidak akan memberitahu kepada seorangpun 
setelahmu." 
(HR.Ahmad, No. 25284, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Ummu Salamah 
Istri Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits ini kuat 
(tsiqāt)) 
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No. 437 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا يَضِرَ نُامَثْعُ لَاقَـَف هُاصَعَ هِدِيَبِوَ هُلَ نَذِأَفَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ نَاَّفعَ نِبْ نَامَثْعُ ىلَعَ نُذِأْتَسْيَ ءَاجَ هَُّنأَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ
 عَفَرَـَف هِيْلَعَ سََْ´ لاَفَ Dَِّا َّقحَ هِيفِ لُصِيَ نَاكَ نْإِ لَاقَـَف هِيفِ ىرَـَت امَفَ لاًامَ كَرَـَتوَ فيَِّوُـُت نِحمََّْرلا دَبْعَ َّنإِ بُعْكَ َ� هُنْعَ
 ابًهَذَ لَبَلجَْا اذَهَ ليِ َّنأَ وْلَ ُّبحِأُ امَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَوَ ابًعْكَ بَرَضَفَ هُاصَعَ رٍّذَ وبُأَ
 مْعَـَن لَاقَ تٍاَّرمَ ثَلاَثَ هُتَعْسمَِأَ نُامَثْعُ َ� Dََّا كَدُشُنْأَ قٍاوَأَ َّتسِ هُنْمِ يفِلْخَ رُذَأَ نيِّمِ لَُّبقَـَتـُيوَ هُقُفِنْأُ

Artinya: Dari Abu Dzar, bahwa dia datang untuk meminta izin kepada Utsman Bin Affan, 
kemudian Utsman mengizinkannya sementara di tangannya ada sebuah tongkat, kemudian 
Utsman berkata: "Wahai Ka'b sesungguhnya Abdurrahman telah wafat dan meninggalkan 
harta, maka apa pendapatmu dengan hal ini?" Ka'b menjawab: "Jika hartanya mencapai pada 
hak Allah maka tidak apa-apa atasnya." Kemudian Abu Dzar mengangkat tongkatnya dan 
memukulkannya kepada Ka'b dan berkata: "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Aku tidak menyukai jika aku memiliki gunung emas ini kemudian aku 
infakkan dan infakku diterima, dan aku tinggalkan enam uqiyah (satu uqiyah empat puluh 
dirham perak) di belakangku.’ Aku bersumpah kepada Allah wahai Utsman, apakah kamu 
telah mendengarnya?" Tiga kali. maka Utsman menjawab; "Ya."  
(HR.Ahmad, No. 424, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb:  
Musnad Utsman bin 'Affan Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang terdapat 
rawi yang bernama Abu Luhai’ah beliau termasuk rawi yang dha’if) 
 
No. 438 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ الهََ لَاقَـَف ةٍقَدَصَ نْمِ ةًَّدعِ وْأَ هُيرُْغَ لَاقَ و دوُادَ وبُأَ لَاقَ ينَكِاسَمَ نْمِ ةًَّدعِ تْرَكَذَ اََّ�أَ ةِشَئِاعَ نْعَ
 كِيْلَعَ ىصَحْيُـَف يصِتحُْ لاَوَ يطِعْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

Artinya: Dari Aisyah bahwa ia telah menyebutkan beberapa orang miskin. Abu Daud 
berkata; sedangkan selainnya mengatakan; atau beberapa sedekah. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata kepadanya: "Berikan dan jangan menghitung-hitung 
pemberianmu, sehingga akan dihitung pemberian kepadamu." 
(HR.Abu Dawud, No. 1449 Kitāb: Zakat, Bāb:  Kikir. Hadits ini shahih) 
 
No. 439 
Nabi bersabda: 

 فٍلاآ ةِرَشْعَبِ هِيْلَإِ ثَعَـَبـَف ، ةِجَالحَْا نَمِ هِتِيْـَب فيِ رُخَِّديَ لا هَُّنأَ رَمَعُ غَلَـَب : لَاقَ ، يمٍَذْحِ نب رِمِاعَ نب دِيعِسَ نْعَ
 اهَيفِ انَلَ حُجِّرَـُي نْمَ لىَإِ اَِ« بُهَذْأَ : لَاقَ ، هِذَِِ« بُهَذْتَ نَيْأَ : هُتُأَرَمْا هُلَ تْلَاقَـَف ، ارًرَصُ اهَـُقرِّفَـُي لَعَجَفَ ، اهَذَخَأَفَ
 كَبِاحَصْأَ ضِعْـَب لىَإِ بْهَذْا : هُتُأَرَمْا هُلَ تْلَاقَ ، مْهُدَنْعِ نَاكَ يذَِّلا ذَفَـَن اَّملَـَف ، ايرًسِيَ ائًْـيشَ لاإِ اهَْـنمِ ىقَـْبأَ امَفَ ،
 تُعْسمَِ : لَاقَـَف ، كَلِذَ لَاطَ َّتىحَ اهَلُطِايمَُو اهَعُفِادَيُ لَعَجَوَ ، مْهِحَِ�رْأ نْمِ ذْخُفَ كَلَ نَوحُجِّرَـُي مْهُـَتْـيطَعْأَ نَيذَِّلا
 ، حٍورُ يذِ ُّلكُ اهَيحَرِ دَجَوَلَ اهَعِبِاصَأَ نْمِ اعًـُبصْأُ تْعَلَطْأَ ارًوحُ َّنأَ وْلَ : لُوقُـَي ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ
 . َّنكُلَ َّنهُْـنمِ َّنلهَُ َّنكُعَدَأَ نْأَ ُّقحَأَ َّتنُنْلأَ Dَِّاوَ نْكِلَ ، َّنهُعُدَأَ َ¤أَفَ

Artinya: Dari Said ibn Samir ibn Hidzyam bahwa saidina Umar tidak pernah menyimpan 
makanan di rumahnya , maka ia memberikan 10 ribu kepada beliau, kemudian Sayyidina 
Umar menjadikannya beberapa kantong, istrinya yang melihat ini pun bertanya: "Mau kau 
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apakan uang-uang ini?", “Aku akan berikan kepada orang-orang yang lebih membutuhkan" 
maka tidak tersisa dari kantung-kantung tersebut kecuali sedikit. Saat itu istrinya berkata: 
"Pergilah kepada teman-temanmu yang kau berikan kantung-kantung uang tersebut, dan 
mintalah keuntungan dari mereka, maka kemudian ia menjelaskan kepada istrinya, 
kemudian berkata: "Sungguh aku mendengar Rasulullah bersabda: ‘Seandainya bidadari 
menampakan satu jarinya, niscaya setiap makhluk di dunia ini akan mencium harumnya 
tangan tersebut, dan aku meninggalkan itu semuanya, akan tetapi demi Allah kalian semua 
lebih berhak aku tinggalkan untuk mereka dari mereka untuk kalian.’”  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 5378, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijalnya kuat (tsiqāt) 
 
No. 440 
Nabi bersabda: 

 مِكُنْمِ حَبَصْأَ لْهَ":هِبِاحَصْلأَ امًوْـَي لَاقَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ،هُنْعَ لىَاعَـَتُ Dَّا يَضِرَ ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ
 مَوْـَيلْا مِكُنْمِ دٌحَأَ دَاعَ لْهَ":لَاقَ َّثمُ ،Dَِّا لَوسُرَ َ� َ¤أَ :هُنْعَ لىَاعَـَتُ Dَّا يَضِرَ رٍكْبَ وبُأَ لَاقَـَف ،اوتُكَسَفَ"؟امًئِاصَ مَوْـَيلْا
 مَوْـَيلْا مِكُنْمِ دٌحَأَ قََّدصَتَ لْهَ":لَاقَ َّثمُ ،Dَِّا لَوسُرَ َ� َ¤أَ :هُنْعَ لىَاعَـَتُ Dَّا يَضِرَ رٍكْبَ وبُأَ لَاقَـَف ،اوتُكَسَفَ"؟اضًيرِمَ

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ كَحِضَفَ ،Dَِّا لَوسُرَ َ� َ¤أَ :هُنْعَ لىَاعَـَتُ Dَّا يَضِرَ رٍكْبَ وبُأَ لَاقَـَف ،اوتُكَسَفَ"؟ةًقَدَصَ
 ."ةََّنلجَْا َّنِِ« لَخَدَ لاإِوَ ،نٌمِؤْمُ لاإِ دٍحِاوَ مٍوْـَي فيِ َّنهُعَجمََ امَ ،هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ":لَاقَ َّثمُ ،كُحَِّضلا هِبِ ىلَعْـَتسْا َّتىحَ

 
Artinya: Dari Abu Umamah Radliyallahu ‘anhu menceritakan bahwa suatu ketika 
Rasulullah bertanya kepada para sahabatnya: "Apakah ada di antara kalian yang berpuasa 
hari ini?” Semuanya terdiam, kecuali abu bakar berkata: "Aku ya Rasulullah" Rasulullah 
kembali bertanya: "Apakah ada di antara kalian yang hari ini menjenguk orang yang sakit?” 
Semua terdiam kecuali Abu Bakar Radliyallahu ‘anhu berkata "Aku ya Rasulullah." 
Rasulullah kembali bertanya “Apakah ada di antara kalian yang sudah bersedekah pagi ini?” 
Semua terdiam kecuali Abu Bakar kembali berkata: "Aku ya Rasulullah." mendengar itu 
Rasulullah pun tertawa bahagia kemudian berkata: "Tidaklah ada seseorang yang 
mengumpulkan kebaikan kebaikan tersebut pada suatu hari kecuali ia adalah seorang 
mukmin dan dijamin masuk surga.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 7732, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rija-lnya terdapat Ubaidillah bin Zohr beliau diperbincangkan dan terkatagori kuat) 
 
No. 441 
Nabi bersabda: 

 لاإِ ذٍئِنَيحِ اهَلجُِأَ امَ ةَفَرْغُلْا هِذِهَ جُلِلأَ نيِّإِ":لُوقُـَي ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ :لَاقَ ،بٍدُنْجُ نب ةَرَسمَُ نْعَ
 ."هُقْفِنْأُ لمَْوَ َّفىوَـَتأُفَ ،لٌامَ اهَيفِ نَوكُيَ نْأَ ةَيَشْخَ

Artinya: Dari Samran ibn Jundab menceritakan bahwa suatu ketika Rasulullah pernah 
bersabda: "Sungguh tidaklah membuat saya takut/khawatir memasukin ruangan ini kecuali 
masih ada harta yang belum aku infakkan.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 6961,Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
sanadnya hasan) 
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No. 442 
Nabi bersabda: 

 كَنْمِ هُتُعْسمَِ ائًْـيشَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنللِ تُلْـُق : لَاقَ ، دِوَسْلأَا نِبْ دِادَقْمِلْا نِعَ ، يرِْبَُّزلا تِنْبِ ةَعَابَضُ نْعَ
 وجُرْلأَ نيِّإِ " : كَجِاوَزْأَ فيِ كَلُوْـَق : لَاقَ ، " هُنْعَ نيِلْأَسْيَلْـَف رِمْلأَا فيِ مْكُدُحَأَ َّكشَ اذَإِفَ " : لَاقَ ، هِيفِ تُكْكَشَ
 ارًاغَصِ نَوكُلِهْـَي نَيذَِّلا َ¤دَلاوْأَ : انَلْـُق : لَاقَ ، " ؟ ينَقِيدِّصِّلا نَوُّدعُـَت نْمَوَ " : لَاقَ ، " ينَقِيدِّصِّلا يدِعْـَب نْمِ َّنلهَُ
 نَوقُدِّصَتَمُلْا مُهُ ينَقِيدِّصِّلا َّنكِلَوَ ، لا " : لَاقَـَف ،

Artinya: Dari Dhubaah binti Zubair dari Miqdad bin Aswad menceritakan: "Aku pernah 
menanyakan sesuatu kepada Rasulullah, yang pernah aku dengar dari beliau tapi aku ragu 
apa perkataan tersebut." Rasulullah pun bersabda: "Jika engkau ragu, maka tanyalah 
kepadaku." Aku pun berkata: "Perkataan engkau ya Rasulullah terhadap istri-istrimu, yang 
mengatakan ‘sungguh aku berharap bagi mereka setelahku para siddiqin’, Rasulullah pun 
bertanya siapa yang kalian kira tentang siddiqin. Kami pun menjawab ‘Itu adalah anak-anak 
kami yang meninggal pada saat kecil (belum baligh). Rasulullah pun bersabda: ’Bukan , 
yang dimaksud siddiqin adalah para ahli sedekah.’” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 17002.Imam Al-Haitsami memandang bahwa 
rawi hadits ini semuanya kuat (tsiqah) kecuali Musa bin Ya’kub beliau menyendiri 
periwayatannya menurut Imam Az-Zahabi ) 
 
No. 443 
Nabi bersabda: 

 ءَاغَتِبْا نٌسَحَ لَاقَُ Dَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ لَاقَ نْمَ لَاقَـَف يرِدْصَ لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُدْنَسْأَ لَاقَ ةَفَـْيذَحُ نْعَ
 ءَاغَتِبْا ةٍقَدَصَبِ قََّدصَتَ نْمَوَ ةََّنلجَْا لَخَدَ اَِ« هُلَ مَتِخُ Dَِّا هِجْوَ ءَاغَتِبْا امًوْـَي مَاصَ نْمَوَ ةََّنلجَْا لَخَدَ اَِ« هُلَ مَتِخُ Dَِّا هِجْوَ
 ةََّنلجَْا لَخَدَ اَِ« هُلَ مَتِخُ Dَِّا هِجْوَ

Artinya: Dari 'Utsman Al-Batti dari Nu'aim berkata 'Affan dalam haditsnya: Ibnu Abi Hind 
dari Hudzaifah bin Al-Yaman berkata: “Aku sandarkan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
didadaku lalu beliau bersabda: ‘Barangsiapa mengucapkan LAA ILAAHA ILLALLAAH – 
berkata Hasan: karena mencari— wajah Allah dan ia mati dengannya, ia masuk surga, 
barangsiapa puasa sehari karena mencari wajah Allah dan ia mati dengannya, ia masuk surga 
dan barangsiapa menyedekahkan sesuatu karena mencari wajah Allah dan ia mati 
dengannya, ia masuk surga."  
(HR.Ahmad, No. 22235. Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Hudzaifah bin 
Yaman dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami memandang bahwa rawi 
hadits ini semuanya kuat (tsiqah)) 
 
No. 444 
Nabi bersabda: 

 هُدَنْعِ سٌلِاجَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍكْبَ وبُأَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ : لَاقَ ، هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 بِاوَـْبأَ ىلَعَ نُايحََّْرلا مُهُعَمَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي ةُكَئِلامَلْا تِءَاجَ لاإِ ، لىاعت Dَِّا لِيبِسَ فيِ ةًقَفَـَن قُفِنْـُي مٍلِسْمُ نْمِ امَ " :
 ىلَعَ امَ لَجَُّرلا اذَهَ َّنإِ ، Dَِّا لَوسُرَ َ� : هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍكْبَ وبُأَ لَاقَـَف . " َّملُهَ ، مُلِسْمُ َ� ، Dَِّا دَبْعَ َ� : ةَِّنلجَْا
 " مْهُْـنمِ نَوكُتَ نْأَ وجُرْلأَ نيِّإِ " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف ! ؟ هُاوَـَث نْمِ هِلِامَ
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Artinya: Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ’anhu ia berkata Rasulullah Shalallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda sedangkan Abu bakar sedang duduk disisinya: “Tidaklah seorang hamba 
muslim menginfakkan suatu infak di jalan Allah kecuali akan dating di hari kiamat 
bersamanya angin dari pintu surga, seraya berkata: ‘Wahai muslim, kemarilah.’ Abu Bakar 
pun bertanya: ’Wahai Baginda Nabi sesunggunya laki-laki ini.’”  
(HR. Ibnu Hajar Al-Atsqolani, Mathalibul Aliyah, No. 974(  
 
No. 445 
Nabi bersabda: 

 كُشِويُـَف اوقَُّدصَتَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ بٍهْوَ نَبْ ةَثَرِاحَ تُعْسمَِ لَاقَ دٍلِاخَ نِبْ دِبَعْمَ نْعَ
 نْمَ دُيجَِ لاَفَ اهَيفِ ليِ ةَجَاحَ لاَفَ نَلآْا اَّمأَوَ اهَـُتلْبِقَ سِمْلأَِْ� اَِ« تَئْجِ وْلَ اهَـَيطِعْأُ يذَِّلا لُوقُـَيـَف هِتِقَدَصَبِ يشِيمَْ لُجَُّرلا
 اهَلُـَبقْـَي

Artinya: Dari Ma'bad bin Khalid ia berkata, saya mendengar Haritsah bin Wahb ia berkata 
Saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Bersedekahlah kalian, 
karena hampir saja akan datang masanya, yang ketika itu seorang laki-laki berjalan (dengan 
menyuguhkan) sedekahnya, namun orang yang akan menerimanya berkata, 'Sekiranya kamu 
datang kemarin, pasti akan saya terima. Namun sekarang, saya tidak akan menerimanya, 
saya tidak butuh lagi dengan sedekahmu.' Hingga laki-laki itu pun tidak mendapatkan orang 
yang mau menerima sedekahnya." 
(HR. Ahmad, No. 17978. Kitāb: Musnad Penduduk Kufah, Bāb:  Hadits Haritsah bin Wahb 
Radliyallahu ta'ala 'anhu; HR. Bukhari, No. 6587) 

2. Berinfak Merupakan Indikator Keberhasilan dalam Kepemimpinan 
 
No. 446 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah-Al Hadīd (57) ayat 7: 

 يرٌبِكَ رٌجْأَ مْلهَُ اوقُفَـْنأَوَ مْكُنْمِ اونُمَآَ نَيذَِّلافَ هِيفِ ينَفِلَخْتَسْمُ مْكُلَعَجَ اَّممِ اوقُفِنْأَوَ هِلِوسُرَوَ Dَِِّ� اونُمِآَ
Artinya: Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari harta yang Dia telah menjadikan kamu sebagai penguasanya (amanah). Maka 
orang-orang yang beriman di antara kamu dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah) 
memperoleh pahala yang besar. 
 
No. 447 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Hadīd (57) ayat 10: 

 لَتَاقَوَ حِتْفَلْا لِبْـَق نْمِ قَفَـْنأَ نْمَ مْكُنْمِ يوِتَسْيَ لاَ ضِرْلأَْاوَ تِاوَامََّسلا ثُايرَمِ Dَِِّوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اوقُفِنْـُت َّلاأَ مْكُلَ امَوَ
 يرٌبِخَ نَولُمَعْـَت ابمَُِ Dَّاوَ نىَسْلحُْاُ Dَّا دَعَوَ ½لاكُوَ اولُـَتاقَوَ دُعْـَب نْمِ اوقُفَـْنأَ نَيذَِّلا نَمِ ةًجَرَدَ مُظَعْأَ كَئِلَوأُ

Artinya: Dan mengapa kamu tidak menginfakkan hartamu di jalan Allah, padahal milik 
Allah semua pusaka langit dan bumi? Tidak sama orang yang menginfakkan (hartanya di 
jalan Allah) di antara kamu dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih 
tinggi derajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya) dan berperang setelah 
itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan 
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. 
 
 
 



 

161 
 

No. 448 
Nabi bersabda: 

 ثٌلاَثَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ يِّرِانمَْلأَْا ةَشَبْكَ بيِأَ نْعَ يِّئِاَّطلا يِّترَِخْبَلْا بيِأَ دٍيعِسَ نْعَ
 لاَوَ ةٌقَدَصَ دٍبْعَ لَامَ صََّقـَن امَ هَُّنإِفَ َّنهِيْلَعَ مُسِقْأُ يذَِّلا ثُلاََّثلا اَّمأَفَ لَاقَ هُوظُفَحْافَ اثًيدِحَ مْكُثُدِّحَأُوَ َّنهِيْلَعَ مُسِقْأُ

 رٍقْـَف بََ� هُلَُ Dَّا حَتَـَف َّلاإِ ةٍلَأَسْمَ بََ� دٌبْعَ حُتَفْـَي لاَوَ ا½زعِ اَِ« َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا هُدَازَ َّلاإِ اهَْـيلَعَ برُِصْيَـَف ةٍمَلَظْبمَِ دٌبْعَ مَلِظُ
 يقَِّتـَي وَهُـَف امًلْعِوَ لاًامَ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا هُقَزَرَ دٌبْعَ رٍفَـَن ةِعَـَبرْلأَِ ايَـْنُّدلا اََّنمإِ لَاقَ هَُّنإِفَ هُوظُفَحْافَ اثًيدِحَ مْكُثُدِّحَأُ يذَِّلا اَّمأَوَ
 امًلْعِ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا هُقَزَرَ دٌبْعَوَ لَاقَ لِزِانَمَلْا لِضَفَِْ´ اذَهَـَف لَاقَ هَُّقحَ هِيفِ َّلجَوَ َّزعَ Dَِِّ مُلَعْـَيوَ هُحمَِرَ هِيفِ لُصِيَوَ هَُّبرَ هِيفِ
 لمَْوَ لاًامَُ Dَّا هُقَزَرَ دٌبْعَوَ لَاقَ ءٌاوَسَ اهمَُرُجْأَفَ لَاقَ نٍلاَفُ لِمَعَبِ تُلْمِعَ لٌامَ ليِ نَاكَ وْلَ لُوقُـَي وَهُـَف لَاقَ لاًامَ هُقْزُرْـَي لمَْوَ
 اذَهَـَف هَُّقحَ هِيفِ Dَِِّ مُلَعْـَي لاَوَ هُحمَِرَ هِيفِ لُصِيَ لاَوَ َّلجَوَ َّزعَ هَُّبرَ هِيفِ يقَِّتـَي لاَ مٍلْعِ يرِْغَبِ هِلِامَ فيِ طُبِيخَْ وَهُـَف امًلْعِ هُقْزُرْـَي
 هُتَُّـينِ يَهِ لَاقَ نٍلاَفُ لِمَعَبِ تُلْمِعَلَ لٌامَ ليِ نَاكَ وْلَ لُوقُـَي وَهُـَف امًلْعِ لاَوَ لاًامَُ Dَّا هُقْزُرْـَي لمَْ دٌبْعَوَ لَاقَ لِزِانَمَلْا ثِبَخَِْ´
 ءٌاوَسَ هِيفِ اهمَُرُزْوِفَ

Artinya: Dari Sa'id Abu Al-Bakhtari dari Abu Kabsyah Al-Anmari ia berkata:"Saya 
mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Ada tiga hal yang aku 
bersumpah (akan kebenarannya), dan aku akan mengisahkan suatu hadits kepada kalian, 
maka hafalkanlah.’ Beliau melanjutkan bersabda: ‘Tiga hal yang aku telah bersumpah akan 
kebenarannya adalah: harta seorang mukmin tidak akan berkurang lantaran sedekah. 
Tidaklah seorang hamba dizalimi dengan suatu kezaliman lalu ia bersabar atasnya, kecuali 
Allah 'Azza Wa Jalla akan menambah kemuliaan untuknya. Dan tidaklah seorang hamba 
membuka pintu untuk meminta-minta, kecuali Allah akan membukakan baginya pintu 
kefakiran. Adapun yang akan saya kisahkan kepada kalian, maka hafalkanlah.’ Beliau 
bersabda: ‘Sesungguhnya permisalan dunia itu tergambar pada empat macam orang: 
Pertama, seorang hamba yang diberi harta dan ilmu, kemudian dengan harta itu ia bertakwa 
kepada Rabb-nya, menyambung silaturahmi, dan ia mengetahui hak di dalam hartanya. 
Maka inilah kedudukan yang paling utama. Kedua, hamba yang diberi karunia ilmu oleh 
Allah 'Azza wa Jalla namun ia tidak diberikan harta. Kemudian ia berkata, 'Sekiranya saya 
memiliki harta, niscaya saya akan beramal sebagaimana amalan si Fulan.' Maka ganjaran 
pahala keduanya adalah sama.’ Kemudian beliau melanjutkan: ‘Ketiga, seorang hamba yang 
diberi karunia harta oleh Allah 'Azza wa Jalla namun tidak diberi ilmu, kemudian ia 
menggunakan hartanya dengan tanpa ilmu. Ia tidak bertakwa kepada Rabb-nya 'Azza wa 
Jalla, tidak menyambung silaturahmi dan tidak mengetahui hak Allah yang terdapat di 
dalam hartanya. Ini adalah kedudukan yang paling buruk. Keempat, hamba yang tidak 
dikaruniai harta oleh Allah dan tidak pula ilmu, kemudian hamba itu pun berkata, ‘Sekiranya 
saya memiliki harta, niscaya saya akan beramal sebagaimana amalan si Fulan.' Beliau 
bersabda: ‘Itulah niatnya. Maka dosa keduanya pun akan sama.’” 
(HR.Ahmad, No. 17339, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Hadits Abu Kabsyah Al-
Anmari Radliyallahu ta'ala 'anhu) 

3. Berinfak Merupakan Ciri Sistem Ekonomi Sejati 
 
No. 449 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Yasin (36) ayat 47: 
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 فيِ َّلاإِ مْتُـْنأَ نْإِ هُمَعَطْأَُ Dَّا ءُاشَيَ وْلَ نْمَ مُعِطْنُأَ اونُمَآَ نَيذَِّللِ اورُفَكَ نَيذَِّلا لَاقَُ Dَّا مُكُقَزَرَ اَّممِ اوقُفِنْأَ مْلهَُ لَيقِ اذَإِوَ
 ينٍبِمُ لٍلاَضَ

Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Infakkanlah sebagian rezeki yang 
diberikan Allah kepadamu,” orang-orang yang kafir itu berkata kepada orang-orang yang 
beriman, “Apakah pantas kami memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah 
menghendaki Dia akan memberinya makan? Kamu benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata.” 
 
No. 450 
Nabi bersabda: 

 مُعِطْتُ لَاقَ يرٌْخَ مِلاَسْلإِْا ُّيأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا لَأَسَ لاًجُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 فْرِعْـَت لمَْ نْمَوَ تَفْرَعَ نْمَ ىلَعَ مَلاََّسلا أُرَقْـَتوَ مَاعََّطلا

Artinya: Dari Yazid dari Abu Al Khair dari Abdullah bin 'Amru, Ada seseorang yang 
bertanya kepada Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam; "Islam manakah yang paling baik?" 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: "Kamu memberi makan, mengucapkan salam 
kepada orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal." 
(HR.Bukhari, No. 11, Kitāb: Iman, Bāb:  Memberi Makan bagian dari Islam) 

4. Korelasi Berinfak dengan Keimanan dan Rukun Islam 
 
No. 451 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 3: 

 نَوقُفِنْـُي مْهُانَـْقزَرَ اَّممِوَ ةَلاََّصلا نَومُيقِيُوَ بِيْغَلِْ� نَونُمِؤْـُي نَيذَِّلا
Artinya: (Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan salat, dan 
menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. 
 
No. 452 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Anfal (8) ayat 3: 

 نَوقُفِنْـُي مْهُانَـْقزَرَ اَّممِوَ ةَلاََّصلا نَومُيقِيُ نَيذَِّلا
Artinya: (Yaitu) orang-orang yang melaksanakan salat dan yang menginfakkan sebagian 
dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. 
 
No. 453 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Ali Imran (3) ayat 17: 

 رِاحَسْلأَِْ� نَيرِفِغْـَتسْمُلْاوَ ينَقِفِنْمُلْاوَ ينَتِنِاقَلْاوَ ينَقِدِاَّصلاوَ نَيرِبِاَّصلا
Artinya: (Juga) orang yang sabar, orang yang benar, orang yang taat, orang yang 
menginfakkan hartanya, dan orang yang memohon ampunan pada waktu sebelum fajar. 
 
 
No. 454 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah An-Nisa (4) ayat 39: 

 امًيلِعَ مِِْ«ُ Dَّا نَاكَوَُ Dَّا مُهُـَقزَرَ اَّممِ اوقُفَـْنأَوَ رِخِلآَْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� اونُمَآَ وْلَ مْهِيْلَعَ اذَامَوَ
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Artinya: Dan apa (keberatan) bagi mereka jika mereka beriman kepada Allah dan hari 
kemudian dan menginfakkan sebagian rezeki yang telah diberikan Allah kepadanya? Dan 
Allah Maha Mengetahui keadaan mereka. 
 
No. 455 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Hajj (22) ayat 35: 

 نَوقُفِنْـُي مْهُانَـْقزَرَ اَّممِوَ ةِلاََّصلا يمِيقِمُلْاوَ مَُْ«اصَأَ امَ ىلَعَ نَيرِبِاَّصلاوَ مُُْ«ولُـُق تْلَجِوَُ Dَّا رَكِذُ اذَإِ نَيذَِّلا
Artinya: (Yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah hati mereka bergetar, orang 
yang sabar atas apa yang menimpa mereka, dan orang yang melaksanakan salat dan orang 
yang menginfakkan sebagian rezeki yang Kami karuniakan kepada mereka. 
 
No. 456 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah An-Nisa (4) ayat 36: 

 رِالجَْاوَ بىَرْقُلْا يذِ رِالجَْاوَ ينِكِاسَمَلْاوَ ىمَاتَـَيلْاوَ بىَرْقُلْا يذِبِوَ ً¤اسَحْإِ نِيْدَلِاوَلِْ�وَ ائًْـيشَ هِبِ اوكُرِشْتُ لاَوَ Dََّا اودُبُعْاوَ
 ارًوخُفَ لاًاتَمخُْ نَاكَ نْمَ ُّبيحُِ لاَ Dََّا َّنإِ مْكُنُايمَْأَ تْكَلَمَ امَوَ لِيبَِّسلا نِبْاوَ بِنْلجَِْ� بِحِاَّصلاوَ بِنُلجُْا

Artinya: Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 
sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan 
membanggakan diri. 
 
No. 457 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 245: 

 نَوعُجَرْـُت هِيْلَإِوَ طُسُبْـَيوَ ضُبِقْـَيُ Dَّاوَ ةًيرَثِكَ افًاعَضْأَ هُلَ هُفَعِاضَيُـَف انًسَحَ اضًرْـَق Dََّا ضُرِقْـُي يذَِّلا اذَ نْمَ
Artinya: Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah 
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan melapangkan 
(rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.  
 
No. 458 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Hadid (57) ayat 11: 

 يمٌرِكَ رٌجْأَ هُلَوَ هُلَ هُفَعِاضَيُـَف انًسَحَ اضًرْـَق Dََّا ضُرِقْـُي يذَِّلا اذَ نْمَ
Artinya: Barangsiapa meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, maka Allah 
akan mengembalikannya berlipat ganda untuknya, dan baginya pahala yang mulia. 
 
No. 459 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al Hadid (57) ayat 18: 

 يمٌرِكَ رٌجْأَ مْلهَُوَ مْلهَُ فُعَاضَيُ انًسَحَ اضًرْـَق Dََّا اوضُرَـْقأَوَ تِاقَدَِّّصمُلْاوَ ينَقِدَِّّصمُلْا َّنإِ
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun perempuan dan 
meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, akan dilipatgandakan (balasannya) 
bagi mereka; dan mereka akan mendapat pahala yang mulia. 
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No. 460 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah At-Taubah (9) ayat 92: 

 َّلاأَ ً¤زَحَ عِمَّْدلا نَمِ ضُيفِتَ مْهُـُنـُيعْأَوَ اوَّْلوَـَت هِيْلَعَ مْكُلُحمِْأَ امَ دُجِأَ لاَ تَلْـُق مْهُلَمِحْتَلِ كَوْـَتأَ امَ اذَإِ نَيذَِّلا ىلَعَ لاَوَ
 نَوقُفِنْـُي امَ اودُيجَِ

Artinya: Dan tidak ada (pula dosa) atas orang-orang yang datang kepadamu (Muhammad), 
agar engkau memberi kendaraan kepada mereka, lalu engkau berkata, “Aku tidak 
memperoleh kendaraan untuk membawamu,” lalu mereka kembali, sedang mata mereka 
bercucuran air mata karena sedih, disebabkan mereka tidak memperoleh apa yang akan 
mereka infakkan (untuk ikut berperang). 
 
No. 461 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Mu’minūn  (23) ayat 56-61: 

 ةِيَشْخَ نْمِ مْهُ نَيذَِّلا َّنإِ )56( نَورُعُشْيَ لاَ لْبَ تِايرَْلخَْا فيِ مْلهَُ عُرِاسَنُ )55( ينَنِبَوَ لٍامَ نْمِ هِبِ مْهُُّدنمُِ اََّنمأَ نَوبُسَيحَْأَ
 امَ نَوتُؤْـُي نَيذَِّلاوَ )59( نَوكُرِشْيُ لاَ مِِّْ«رَبِ مْهُ نَيذَِّلاوَ )58( نَونُمِؤْـُي مِِّْ«رَ تÒَِ�َِ مْهُ نَيذَِّلاوَ )57( نَوقُفِشْمُ مِِّْ«رَ
 )61( نَوقُبِاسَ الهََ مْهُوَ تِايرَْلخَْا فيِ نَوعُرِاسَيُ كَئِلَوأُ )60( نَوعُجِارَ مِِّْ«رَ لىَإِ مَُّْ�أَ ةٌلَجِوَ مُُْ«ولُـُقوَ اوْـَتآَ

Artinya: Apakah mereka mengira bahwa Kami memberikan harta dan anak-anak kepada 
mereka itu (berarti bahwa) (55), Kami segera memberikan kebaikan-kebaikan kepada 
mereka? (Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya (56). Sungguh, orang-orang yang 
karena takut (azab) Tuhannya, mereka sangat berhati-hati (57), dan mereka yang beriman 
dengan tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya (58), dan mereka yang tidak mempersekutukan 
Tuhannya (59), dan mereka yang memberikan apa yang mereka berikan (sedekah) dengan 
hati penuh rasa takut (karena mereka tahu) bahwa sesungguhnya mereka akan kembali 
kepada Tuhannya (60), mereka itu bersegera dalam kebaikan-kebaikan, dan merekalah 
orang-orang yang lebih dahulu memperolehnya (61). 
 
No. 462 
Nabi bersabda: 

 يَقِبَ لَاقَ اهَفُتِكَ َّلاإِ اهَْـنمِ يَقِبَ امَ تْلَاقَ اهَْـنمِ يَقِبَ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف ةًاشَ اوبحَُذَ مَُّْ�أَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 اهَفِتِكَ يرَْغَ اهَُّلكُ

Artinya: Dari 'Aisyah, mereka menyembelih kambing lalu nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bertanya: "Apa yang tersisa?" 'Aisyah menjawab: “Tidak ada yang tersisa selain 
bahunya.” Beliau bersabda: "Semuanya ada selain bahunya."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 2394, Kitāb: Sifat Qiamat, Penggugah Hati dan Wara'. Bāb: Lain-
Lain. Berkata Abu Isa: “Hadits ini shahih dan Abu Maisarah Al-Hamdani namanya 'Amru 
bin Syurahbil.”) 
 
No. 463 
Nabi bersabda: 

 بَهَذَ Dَِّا لَوسُرَ َ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنللِ اولُاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ نْمِ اسًَ¤ َّنأَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ
 لَعَجَ دْقَ سَيْلَ وَأَ لَاقَ مْلهِِاوَمْأَ لِوضُفُبِ نَوقَُّدصَتَـَيوَ مُوصُنَ امَكَ نَومُوصُيَوَ يلِّصَنُ امَكَ نَوُّلصَيُ رِوجُلأُِْ� رِوثُُّدلا لُهْأَ
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 رٌمْأَوَ ةًقَدَصَ ةٍلَيلßَِْ لِّكُوَ ةًقَدَصَ ةٍدَيمِتحَْ لِّكُوَ ةًقَدَصَ ةٍيرَبِكْتَ لِّكُوَ ةًقَدَصَ ةٍحَيبِسْتَ لِّكُبِ َّنإِ نَوقَُّدَّصتَ امَ مْكُلَُ Dَّا
 نُوكُيَوَ هُتَوَهْشَ َ¤دُحَأَ تيÌَِأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� اولُاقَ ةٌقَدَصَ مْكُدِحَأَ عِضْبُ فيِوَ ةٌقَدَصَ رٍكَنْمُ نْعَ يٌَْ�وَ ةٌقَدَصَ فِورُعْمَلِْ�
 ارًجْأَ هُلَ نَاكَ لِلاَلحَْا فيِ اهَعَضَوَ اذَإِ كَلِذَكَفَ رٌزْوِ اهَيفِ هِيْلَعَ نَاكَأَ مٍارَحَ فيِ اهَعَضَوَ وْلَ مْتُـْيأَرَأَ لَاقَ رٌجْأَ اهَيفِ هُلَ

Artinya: Dari Abu Dzar bahwa beberapa orang dari sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bertanya kepada beliau: "Wahai Rasulullah, orang-orang kaya dapat memperoleh 
pahala yang lebih banyak. Mereka salat seperti kami salat, puasa seperti kami puasa dan 
bersedekah dengan sisa harta mereka." Maka beliau pun bersabda: "Bukankah Allah telah 
menjadikan berbagai macam cara kepada kalian untuk bersedekah? Setiap kalimat tasbih 
adalah sedekah, setiap kalimat takbir adalah sedekah, setiap kalimat tahmid adalah sedekah, 
setiap kalimat tahlil adalah sedekah, amar makruf nahi munkar adalah sedekah, bahkan pada 
kemaluan seorang dari kalian pun terdapat sedekah." Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, 
jika salah seorang diantara kami menyalurkan nafsu syahwatnya, apakah akan mendapatkan 
pahala?" Beliau menjawab: "Bagaimana sekiranya kalian meletakkannya pada sesuatu yang 
haram, bukankah kalian berdosa?”, “Begitu pun sebaliknya, bila kalian meletakkannya pada 
tempat yang halal, maka kalian akan mendapatkan pahala." 
(HR Muslim, No. 1674, Kitāb: Zakat, Bāb:  Penjelasan Bahwa Nama Sedekah Mencakup 
segala bentuk Kemakrufan) 
 
No. 464 
Nabi bersabda: 

 لا ءَلابَلْا َّنإِفَ ، ةِقَدََّصلِ� اورُكَِ� " " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ : لَاقَ ، بٍلِاطَ بيِأَ نِبْ يِّلِعَ نْعَ
 " اهَاَّطخَتَـَي

Artinya: Dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, bersabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam: “Bersegeralah bersedekah! Sungguhlah, musibah tidak dapat melangkahinya.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 5801. Imam Al-Haitsami memandang bahwa 
dalam riwayat ini terdapat rawi yang bernama Isa bin Abdullah bin Muhammad, beliau itu 
dha’if. Imam Al-Baihaqi memandang pada prinsipnya hadits ini bersambung (marfu) akan 
tetapi mauquf atas Anas). 

5. Dilipatgandakannya Pahala Berinfak 
 
No. 465 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 261: 

 نْمَلِ فُعِاضَيُُ Dَّاوَ ةٍَّبحَ ةُئَمِ ةٍلَـُبْـنسُ لِّكُ فيِ لَبِانَسَ عَبْسَ تْتَـَبـْنأَ ةٍَّبحَ لِثَمَكَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ مْلهَُاوَمْأَ نَوقُفِنْـُي نَيذَِّلا لُثَمَ
 مٌيلِعَ عٌسِاوَُ Dَّاوَ ءُاشَيَ

Artinya: Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji 
yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 
melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. 
 
No. 466 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 265: 

 اهَلَكُأُ تْتَآَفَ لٌبِاوَ اََ«اصَأَ ةٍوَـْبرَبِ ةٍَّنجَ لِثَمَكَ مْهِسِفُـْنأَ نْمِ اتًيبِثْـَتوَ Dَِّا ةِاضَرْمَ ءَاغَتِبْا مُلهَُاوَمْأَ نَوقُفِنْـُي نَيذَِّلا لُثَمَوَ
 يرٌصِبَ نَولُمَعْـَت ابمَُِ Dَّاوَ ٌّلطَفَ لٌبِاوَ اهَْـبصِيُ لمَْ نْإِفَ ينِْفَعْضِ
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Artinya: Dan perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya untuk mencari rida Allah 
dan untuk memperteguh jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi 
yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan buah-buahan dua kali lipat. 
Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka embun (pun memadai). Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan. 
 
No. 467 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Ahzāb (33) ayat 35: 

 تِارَبِاَّصلاوَ نَيرِبِاَّصلاوَ تِاقَدِاَّصلاوَ ينَقِدِاَّصلاوَ تِاتَنِاقَلْاوَ ينَتِنِاقَلْاوَ تِانَمِؤْمُلْاوَ ينَنِمِؤْمُلْاوَ تِامَلِسْمُلْاوَ ينَمِلِسْمُلْا َّنإِ
 تِاظَفِالحَْاوَ مْهُجَورُـُف ينَظِفِالحَْاوَ تِامَئِاَّصلاوَ ينَمِئِاَّصلاوَ تِاقَدِّصَتَمُلْاوَ ينَقِدِّصَتَمُلْاوَ تِاعَشِالخَْاوَ ينَعِشِالخَْاوَ
 امًيظِعَ ارًجْأَوَ ةًرَفِغْمَ مْلهَُُ Dَّا َّدعَأَ تِارَكِاَّذلاوَ ايرًثِكَ Dََّا نَيرِكِاَّذلاوَ

Artinya: Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan mukmin, laki-
laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-
laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan 
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak 
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang 
besar. 
 
No. 468 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 272: 

 امَوَ Dَِّا هِجْوَ ءَاغَتِبْا َّلاإِ نَوقُفِنْـُت امَوَ مْكُسِفُـْنلأَِفَ يرٍْخَ نْمِ اوقُفِنْـُت امَوَ ءُاشَيَ نْمَ يدِهْـَي Dََّا َّنكِلَوَ مْهُادَهُ كَيْلَعَ سَيْلَ
 نَومُلَظْتُ لاَ مْتُـْنأَوَ مْكُيْلَإِ َّفوَـُي يرٍْخَ نْمِ اوقُفِنْـُت

Artinya :Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat petunjuk, 
tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Apa pun harta 
yang kamu infakkan, maka (kebaikannya) untuk dirimu sendiri. Dan janganlah kamu 
berinfak melainkan karena mencari rida Allah. Dan apa pun harta yang kamu infakkan, 
niscaya kamu akan diberi (pahala) secara penuh dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan). 
 
No. 469 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 276: 

 مٍيثِأَ رٍاَّفكَ َّلكُ ُّبيحُِ لاَُ Dَّاوَ تِاقَدََّصلا بيِرْـُيوَ َ�رِّلاُ Dَّا قُحَيمَْ
Artinya: Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai setiap 
orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa. 
 
No. 470 
Nabi bersabda: 

 لَاقَوَ كَيْلَعَ قْفِنْأُ قْفِنْأَ مَدَآ نَبْا َ� لىَاعَـَتوَ كَرَابَـَتُ Dَّا لَاقَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا هِبِ غُلُْـبـَي ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 رَاهََّـنلاوَ لَيَّْللا ءٌيْشَ اهَضُيغِيَ لاَ ءُاَّحسَ نُلآْمَ يرٍْنمَُ نُبْا لَاقَوَ ىلأَْمَ Dَِّا ينُيمَِ

Artinya: Dari Abu Hurairah hingga sampai kepada Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, 
beliau bersabda: "Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 'Wahai anak Adam, berinfaklah 
kamu niscaya Aku akan memberikan ganti kepadamu.'" Beliau juga bersabda: "Pemberian 
Allah selalu melimpah." Ibnu Numair berkata: "Suatu pemberian yang tidak pernah 
berkurang meskipun mengalir siang dan malam." 
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(HR. Muslim, No. 1658, Kitāb: Zakat, Bāb: Anjuran untuk Sedekah dan Berita Gembira 
bagi Orang yang Suka Berinfak dengan Pahala) 
 
No. 471 
Nabi bersabda: 

 ةِئَامِ عِبْسَبِ هُلَ تْبَتِكُ Dَِّا لِيبِسَ فيِ ةًقَفَـَن قَفَـْنأَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ كٍتِافَ نِبْ يمِْرَخُ نْعَ
 فٍعْضِ

Artinya: Dari Bapaknya dari Yusair bin Amilah dari Khuraim bin Fatik ia berkata, 
"Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Barangsiapa berinfak di jalan Allah 
maka akan dituliskan untuknya tujuh ratus lipat kebaikan." Abu Isa berkata, "Dalam bab ini 
juga ada hadits dari Abu Hurairah. Dan hadits ini derajatnya hasan, kami hanya 
mengetahuinya dari hadits Ar-Rukain bin Ar-Rabi'." 
(HR. At-Tirmidzi, No. 1550, Kitāb: Keutamaan Jihad, Bāb:  Keutamaan berderma fii 
sabiilillah; HR An-Nasa’i, No. Kitāb: Jihad, Bāb:  Keutamaan derma fi sabilillah. Hadits ini 
shahih) 
 
No. 472 
Nabi bersabda: 

 تَيَّْلصَ لْهَ رٍّذَ َ�أَ َ� لَاقَـَف هِيْلَإِ تُسْلَجَفَ دِجِسْمَلْا فيِ وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَ لَاقَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ
 ينِطِايَشَ رِّشَ نْمِ Dَِِّ� ذْعِتَسْا رٍّذَ َ�أَ َ� ليِ لَاقَـَف هِيْلَإِ تُسْلَجَفَ هُتُْـيـَتأَ َّثمُ تُيَّْلصَفَ تُمْقُـَف لَاقَ لِّصَفَ مْقُ لَاقَ لاَ تُلْـُق
 زِونُكُ نْمِ زٍنْكَ ىلَعَ كَُّلدُأَ لاَأَ رٍّذَ َ�أَ َ� مْعَـَن لَاقَ ينَطِايَشَ نْمِ سِنْلإِْلِ لْهَوَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْـُق لَاقَ نِّلجِْاوَ سِنْلإِْا
 لَوسُرَ َ� تُلْـُق لَاقَ ةَِّنلجَْا زِونُكُ نْمِ زٌْـنكَ اََّ�إِفَ Dَِِّ� َّلاإِ ةََّوـُق لاَوَ لَوْحَ لاَ لْقُ لَاقَ يمِّأُوَ تَنْأَ بيَِِ´ ىلَـَب تُلْـُق لَاقَ ةَِّنلجَْا
 ضٌرْـَف لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� مُايَصِّلا امَفَ تُلْـُق لَاقَ َّلقَأَ ءَاشَ نْمَوَ رَـَثكْأَ ءَاشَ نْمَفَ عٌوضُوْمَ يرٌْخَ لَاقَ ةُلاََّصلا امَفَ Dَِّا

 لَوسُرَ َ� لُضَفْأَ اهَُّـيأَ تُلْـُق لَاقَ دٌيزِمَ Dَِّا دَنْعِوَ ةٌفَعَاضَمُ فٌاعَضْأَ لَاقَ ةُقَدََّصلا امَفَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْـُق لَاقَ ئٌزِمجُْ
 وَهُ َّلاإِ هَلَإِ لاَُ Dَّا { لَاقَ مُظَعْأَ كَيْلَعَ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا لَزَـْنأَ امَ ُّيأَفَ تُلْـُق يرٍقِفَ لىَإِ ٌّرسِ وْأَ لٍّقِمُ نْمِ دٌهْجُ لَاقَ Dَِّا
 مٌَّلكَمُ ٌّبيِنَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� نَاكَ ٌّبيِنَوَأَ تُلْـُق مُدَآ لَاقَ لََّوأَ نَاكَ ءِايَبِنْلأَْا ُّيأَفَ تُلْـُق ةَيَلآْا مَتَخَ َّتىحَ} مُوُّيقَلْا ُّيلحَْا
 ايرًفِغَ ا½جمَ رَشَعَ ةَسَخمَْوَ ةٍئَامِ ثُلاَثَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� نَولُسَرْمُلْا مْكَفَ تُلْـُق

Artinya: Dari Abu Dzar berkata, "Aku mendatangi Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
saat beliau sedang berada di dalam masjid, aku lalu duduk di hadapan beliau, beliau pun 
bersabda: ‘Wahai Abu Dzar, engkau sudah salat?’ Aku menjawab: ‘Belum.’ Beliau 
bersabda: ‘Berdiri dan salatlah!’ Aku pun beridiri dan salat, lalu aku menemui beliau dan 
duduk, beliau bersabda kepadaku: ‘Wahai Abu Dzar, berlindunglah pada Allah dari 
gangguan setan manusia dan Jin.’ Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah ada setan dari 
manusia?’ Beliau menjawab: ‘Ya. Wahai Abu Dzar, apakah engkau mau aku tunjuki 
simpanan dari simpanan-simpanan surga?’ Aku menjawab: ‘Ya, demi Ayah dan Ibuku.’ 
Beliau bersabda: ‘Ucapkan Laa Haula Walaa Quwwata Illa Billahi (Tidak daya dan upaya 
kecuali karena Allah), karena ia adalah simapanan surga.’ Aku bertanya: ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan salat?’ Beliau menjawab: ‘Dia adalah sebaik-baik tempat, siapa yang 
ingin ia bisa memperbanyak atau menyedikitkan.’ Aku bertanya lagi: ‘'Bagaimana dengan 
puasa?' Beliau menjawab: ‘Dia adalah kewajiban yang penuh dengan pahala.’ Aku bertanya 
lagi, 'Bagaimana dengan sedekah?' Beliau menjawab: ‘Dia akan berlipat ganda dan akan 
bertambah selalu di sisi Allah.’ Aku bertanya lagi: 'Mana yang paling utama wahai 
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Rasulullah?' Beliau menjawab: ‘Sunguh-sungguh dalam kekurangan atau merahasiakan 
pemberian pada kaum fakir.’ Aku bertanya lagi, 'Mana yang paling agung yang Allah 
turunkan padamu?' Beliau menjawab: ‘Allahu Laa Illaaha Illa Huwal Hayyul Qayyuum 
(ayat kursi),’ hingga akhir ayat. Aku bertanya lagi: 'Siapa Nabi yang pertama? ' Beliau 
menjawab: ‘Adam.’ Aku bertanya lagi, 'Nabi yang bagaimanakah ia wahai Rasulullah?' 
Beliau menjawab: ‘Seorang Nabi yang diajak berbicara langsung oleh Allah.’ Aku bertanya 
lagi, 'Berapa jumlah rasul yang diutus wahai Rasulullah? ' Beliau menjawab: "315, suatu 
jumlah yang sangat banyak." 
(HR. Ahmad, No. 20572, Kitāb: Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Abu Dzar Al-Ghifari 
Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini dipandang marfu’ 
berdasarkan riwayat Auf bin Malik, akan tetapi ada rawi yang bernama Ali bin Yazid beliau 
dha’if) 
 
No. 473 
Nabi bersabda: 

 : لَاقَ ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ ، دٍوعُسْمَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ ، بٍاهَشِ نِبْ قِرِاطَ نْعَ ، مٍلِسْمُ نِبْ سِيْـَق نْعَ
 امَفَ ، اهَانَـْفرَعَ دْقَ نِمِؤْمُلْا ةُبíََإِ اذَهَ ، Dَِّا لَوسُرَ َ� : انَلْـُق ، " بَيثِأُ لاإِ رٍفِاكَ لاوَ ، مٍلِسْمُ نٍسِمحُْ نْمِ نَسَحْأَ امَ "
 فيِ دُلَوَلْاوَ لُامَلْا هُتُـَبíَإِوَ ،ُ Dَّا هُبíََأَ ةًنَسَحَ لَمِعَ وْأَ ، احمًِرَ لَصَوَ وْأَ ةٍقَدَصَبِ قََّدصَتَ اذَإِ " : لَاقَ ، ؟ رِفِاكَلْا ةُبíََإِ
 46 ةيآ رفاغ ةروس بِاذَعَلْا َّدشَأَ نَوْعَرْفِ لَآ اولُخِدْأَ : أَرَـَقوَ ، ةِرَخِلآا فيِ نيِعْـَي ، " بِاذَعَلْا نَودُ ً�اذَعَوَ ، ايَـْنُّدلا

Artinya:  Dari Qais ibn Muslim dari Thariq ibn Shihab dari Abdullah ibn Mas'ud berkata 
bahwa Rasulullah pernah bersabda: "Tidaklah seorang muslim berbuat baik, atau seorang 
kafir berbuat baik kecuali itu semua ada ganjarannya." Kami pun bertanya: "Ya Rasulullah 
jika pahala orang muslim kami tahu, tapi bagaimana dengan maksud ganjaran bagi orang 
kafir?” Rasulullah bersabda: "Jika ia bersedekah, menyambung silahturahmi atau 
melakukan kebaikan, Allah akan memberinya ganjaran, adapun ganjarannya adalah dalam 
bentuk harta dan anak di dunia, sementara di akhirat ia akan mendapatkan azab dari Allah.” 
Kemudian Rasulullah membacakan ayat " باذعلا دشأ نوعرف لآ اولخدا  
(HR. Al Bazār, No. 1404; HR. Ahmad, No. 20572, Kitāb: Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  
Hadits Abu Dzar Al-Ghifari Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Bazār memandang hadits 
ini terdapat rawi yang bernama Utbah bin Yakdzān yang diperbincangkan, Ibnu Hibban 
memandang rawinya kuat (tsiqah). Sedangkan rawi lainnya dipandang rijal yang kuat 
(tsiqāh)) 

6. Berinfak akan Mendapatkan Balasan di Sisi Allah 
 
No. 474 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 27: 

 مُهُ كَئِلَوأُ ضِرْلأَْا فيِ نَودُسِفْـُيوَ لَصَويُ نْأَ هِبُِ Dَّا رَمَأَ امَ نَوعُطَقْـَيوَ هِقِاثَيمِ دِعْـَب نْمِ Dَِّا دَهْعَ نَوضُقُْـنـَي نَيذَِّلا
 نَورُسِالخَْا

Artinya: (Yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah (perjanjian) itu 
diteguhkan, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk disambungkan dan 
berbuat kerusakan di bumi. Mereka itulah orang-orang yang rugi. 
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No. 475 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah At-Taubah (9) aya 121: 

 نَولُمَعْـَي اونُاكَ امَ نَسَحْأَُ Dَّا مُهُـَيزِجْيَلِ مْلهَُ بَتِكُ َّلاإِ ً�دِاوَ نَوعُطَقْـَي لاَوَ ةًيرَبِكَ لاَوَ ةًيرَغِصَ ةًقَفَـَن نَوقُفِنْـُي لاَوَ
Artinya: Dan tidaklah mereka memberikan infak, baik yang kecil maupun yang besar dan 
tidak (pula) melintasi suatu lembah (berjihad), kecuali akan dituliskan bagi mereka (sebagai 
amal kebajikan), untuk diberi balasan oleh Allah (dengan) yang lebih baik daripada apa yang 
telah mereka kerjakan. 
 
No. 476 
Nabi bersabda: 

 فيِ اهَعَضَوَـَف هِتِقَدَصَبِ جَرَخَفَ ةٍقَدَصَبِ ةَلَْـيَّللا َّنقََّدصَتَلأََ لٌجُرَ لَاقَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 جَرَخَفَ ةٍقَدَصَبِ َّنقََّدصَتَلأََ ةٍيَنِازَ ىلَعَ دُمْلحَْا كَلَ َّمهَُّللا لَاقَ ةٍيَنِازَ ىلَعَ ةَلَْـيَّللا قَدِّصُتُ نَوثَُّدحَتَـَي اوحُبَصْأَفَ ةٍيَنِازَ دِيَ
 َّنقََّدصَتَلأََ نيٍِّغَ ىلَعَ دُمْلحَْا كَلَ َّمهَُّللا لَاقَ نيٍِّغَ ىلَعَ قَدِّصُتُ نَوثَُّدحَتَـَي اوحُبَصْأَفَ نيٍِّغَ دِيَ فيِ اهَعَضَوَـَف هِتِقَدَصَبِ
 ىلَعَ دُمْلحَْا كَلَ َّمهَُّللا لَاقَـَف قٍرِاسَ ىلَعَ قَدِّصُتُ نَوثَُّدحَتَـَي اوحُبَصْأَفَ قٍرِاسَ دِيَ فيِ اهَعَضَوَـَف هِتِقَدَصَبِ جَرَخَفَ ةٍقَدَصَبِ
 َّلعَلَوَ اهََ¤زِ نْعَ اَِ« ُّفعِتَسْتَ اهََّلعَلَـَف ةُيَنِاَّزلا اَّمأَ تْلَبِقُ دْقَـَف كَتُـَقدَصَ اَّمأَ هُلَ لَيقِفَ تيَِأُفَ قٍرِاسَ ىلَعَوَ نيٍِّغَ ىلَعَوَ ةٍيَنِازَ
 هِتِقَرِسَ نْعَ اَِ« ُّفعِتَسْيَ قَرِاَّسلا َّلعَلَوَُ Dَّا هُاطَعْأَ اَّممِ قُفِنْـُيـَف برُِتَعْـَي َّنيِغَلْا

Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Ada 
seorang laki-laki berkata, 'Malam ini, aku benar-benar akan bersedekah.' Maka laki-laki itu 
pun keluar membawa sedekahnya, dan disedekahkannya kepada wanita pelacur. Esok 
harinya, orang-orang pun mengatakan bahwa tadi malam ada pelacur yang diberi sedekah. 
Maka laki-laki itu berdoa, 'Ya Allah, segala puji bagi-Mu yang telah menakdirkan 
sedekahku jatuh di tangan pelacur. Aku akan bersedekah lagi.' Ia pun pergi dengan 
membawa sedekahnya, lalu diberikannya kepada orang kaya. Esok harinya, orang-orang pun 
membicarakannya bahwa tadi malam ada orang yang memberi sedekah kepada orang kaya. 
Maka laki-laki itu pun berkata, 'Ya Allah, Untuk-Mulah segala puji, karena Engkau telah 
menjadikan sedekahku jatuh di tangan orang yang kaya, aku akan bersedekah lagi.' 
Kemudian ia pergi lagi dengan membawa sedekahnya dan diberikannya kepada pencuri. 
Esok harinya, orang-orang pun membicarakannya, bahwa tadi malam ada orang yang 
bersedekah kepada pencuri. Laki-laki yang bersedekah itu pun berujar, 'Segala puji bagi 
Allah yang telah mentakdirkan sedekahku jatuh pada pelacur, kepada orang kaya, dan 
kepada pencuri.' Kemudian laki-laki itu didatangi malaikat seraya berkata, 'Sedekahmu telah 
diterima oleh Allah. Adapun sedakahmu yang jatuh ke tangan perempuan pelacur, semoga 
ia berhenti dari perbuatan melacur, yang jatuh kepada orang kaya semoga dia menyadari 
dirinya dan bersedekah pula, sedangkan yang jatuh kepada si pencuri, semoga ia berhenti 
mencuri.'" 
(HR. Muslim, No. 1698, Kitāb: Zakat, Bāb: Tetapnya Pahala Orang yang Bersedekah 
meskipun Sedekah itu Jatuh kepada Orang yang Bukan Haknya) 

7. Berinfak dengan Cara Tersembunyi dan Terang-terangan 
 
No. 477 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 274: 

 نَونُزَيحَْ مْهُ لاَوَ مْهِيْلَعَ فٌوْخَ لاَوَ مِِّْ«رَ دَنْعِ مْهُرُجْأَ مْهُلَـَف ةًيَنِلاَعَوَ ا½رسِ رِاهََّـنلاوَ لِيَّْللِ� مْلهَُاوَمْأَ نَوقُفِنْـُي نَيذَِّلا
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Artinya: Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang hari (secara) 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. 
Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. 
 
No. 478 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 271: 

 ابمَُِ Dَّاوَ مْكُتِائَيِّسَ نْمِ مْكُنْعَ رُفِّكَيُوَ مْكُلَ يرٌْخَ وَهُـَف ءَارَقَفُلْا اهَوتُؤْـُتوَ اهَوفُتخُْ نْإِوَ يَهِ اَّمعِنِفَ تِاقَدََّصلا اودُبْـُت نْإِ
 يرٌبِخَ نَولُمَعْـَت

Artinya: Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, maka itu baik. Dan jika kamu 
menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-orang fakir, maka itu lebih baik 
bagimu dan Allah akan menghapus sebagian kesalahan-kesalahanmu. Dan Allah Mahateliti 
apa yang kamu kerjakan. 
 
No. 479 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Ibrahim (14) ayat 31: 

 لٌلاَخِ لاَوَ هِيفِ عٌيْـَب لاَ مٌوْـَي تيÌََِْ نْأَ لِبْـَق نْمِ ةًيَنِلاَعَوَ ا½رسِ مْهُانَـْقزَرَ اَّممِ اوقُفِنْـُيوَ ةَلاََّصلا اومُيقِيُ اونُمَآَ نَيذَِّلا يَدِابَعِلِ لْقُ
Artinya: Katakanlah (Muhammad) kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman, 
“Hendaklah mereka melaksanakan salat, menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan 
secara sembunyi atau terang-terangan sebelum datang hari, ketika tidak ada lagi jual beli 
dan persahabatan.” 
 
No. 480 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah An-Nahl (16) ayat 75: 

 نَووُـَتسْيَ لْهَ ارًهْجَوَ ا½رسِ هُنْمِ قُفِنْـُي وَهُـَف انًسَحَ اقًزْرِ اَّنمِ هُانَـْقزَرَ نْمَوَ ءٍيْشَ ىلَعَ رُدِقْـَي لاَ اكًولُممَْ ادًبْعَ لاًثَمَُ Dَّا بَرَضَ
 نَومُلَعْـَي لاَ مْهُرُـَثكْأَ لْبَ Dَِِّ دُمْلحَْا

Artinya: Allah membuat perumpamaan seorang hamba sahaya di bawah kekuasaan orang 
lain, yang tidak berdaya berbuat sesuatu, dan seorang yang Kami beri rezeki yang baik, lalu 
dia menginfakkan sebagian rezeki itu secara sembunyi-sembunyi dan secara terang-
terangan. Samakah mereka itu? Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui. 
 
No. 481 
Nabi bersabda: 

 مٌامَإِ هُُّلظِ َّلاإِ َّلظِ لاَ مَوْـَي هِلِّظِ فيِ ةِمَايَقِلْا مَوْـَيُ Dَّا مْهُُّلظِيُ ةٌعَْـبسَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 نِلاَجُرَوَ دِجِسْمَلْا فيِ قٌَّلعَمُ هُبُلْـَق لٌجُرَوَ هُانَْـيعَ تْضَافَـَف ءٍلاَخَ فيِ Dََّا رَكَذَ لٌجُرَوَ Dَِّا ةِدَابَعِ فيِ أَشَنَ ٌّباشَوَ لٌدِاعَ
 اهَافَخْأَفَ ةٍقَدَصَبِ قََّدصَتَ لٌجُرَوَ Dََّا فُاخَأَ نيِّإِ لَاقَ اهَسِفْـَن لىَإِ لٍاجمََوَ بٍصِنْمَ تُاذَ ةٌأَرَمْا هُتْعَدَ لٌجُرَوَ Dَِّا فيِ َّ�اتحََ
 هُنُييمَِ تْعَـَنصَ امَ هُلُاشمَِ مَلَعْـَت لاَ َّتىحَ

Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda; "Ada tujuh 
golongan yang Allah melindungi mereka dalam lindungan-Nya pada hari kiamat, di hari 
ketika tiada perlindungan selain perlindungan-Nya, yaitu: Imam yang adil, pemuda yang 
tumbuh dalam beribadah kepada Allah, seseorang yang senantiasa mengingat Allah saat 
sendiri sehingga matanya berlinang, seseorang yang hatinya selalu terkait dengan masjid, 
dua orang yang saling mencintai karena Allah, seseorang yang diajak berkencan oleh wanita 
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bangShallallahu ‘alaihi Wasallaman dan rupawan, namun ia menjawab; 'Saya takut kepada 
Allah', serta seseorang yang bersedekah secara sembunyi-sembunyi, sehingga tangan kirinya 
tidak tahu menahu terhadap amalan tangan kanannya." 
(HR. Bukhari, No. 6308, Kitāb: Hukum Hudud, Bāb: Keutamaan Meninggalkan Dosa) 

8. Kondisi pada saat Berinfak 

a. Berinfak dari Hal-hal yang Baik  
 
No. 482 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 267: 

 نَوقُفِنْـُت هُنْمِ ثَيبِلخَْا اومَُّميَـَت لاَوَ ضِرْلأَْا نَمِ مْكُلَ انَجْرَخْأَ اَّممِوَ مْتُْـبسَكَ امَ تِابَيِّطَ نْمِ اوقُفِنْأَ اونُمَآَ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�
 دٌيحمَِ ٌّنيِغَ Dََّا َّنأَ اومُلَعْاوَ هِيفِ اوضُمِغْـُت نْأَ َّلاإِ هِيذِخÒَِِ مْتُسْلَوَ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang 
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu 
memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah 
Mahakaya, Maha Terpuji. 
 
No. 483 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Ali Imrān (3) ayat 93: 

 ةِارَوَّْـتلِ� اوتُأْفَ لْقُ ةُارَوَّْـتلا لََّزـَنـُت نْأَ لِبْـَق نْمِ هِسِفْـَن ىلَعَ لُيئِارَسْإِ مََّرحَ امَ َّلاإِ لَيئِارَسْإِ نيِبَلِ ½لاحِ نَاكَ مِاعََّطلا ُّلكُ
 ينَقِدِاصَ مْتُْـنكُ نْإِ اهَولُـْتافَ

Artinya: Semua makanan itu halal bagi Bani Israil, kecuali makanan yang diharamkan oleh 
Israil (Yakub) atas dirinya sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah (Muhammad), “Maka 
bawalah Taurat lalu bacalah, jika kamu orang-orang yang benar.” 
 
No. 484 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) 273: 

 مْهُـُفرِعْـَت فُِّفعََّـتلا نَمِ ءَايَنِغْأَ لُهِالجَْا مُهُـُبسَيحَْ ضِرْلأَْا فيِ ً�رْضَ نَوعُيطِتَسْيَ لاَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اورُصِحْأُ نَيذَِّلا ءِارَقَفُلْلِ
 مٌيلِعَ هِبِ Dََّا َّنإِفَ يرٍْخَ نْمِ اوقُفِنْـُت امَوَ افًالحَْإِ سَاَّنلا نَولُأَسْيَ لاَ مْهُامَيسِبِ

Artinya: (Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang terhalang 
(usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia yang tidak dapat berusaha di bumi; 
(orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang-orang kaya karena 
mereka menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau (Muhammad) mengenal mereka dari 
ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain. Apa pun harta yang baik 
yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui. 
 
No. 485 
Nabi bersabda: 

 رِاصَنْلأَْا رَـَثكْأَ ةَحَلْطَ وبُأَ نَاكَ لُوقُـَي هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ عَسمَِ هَُّنأَ ةَحَلْطَ بيِأَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ قَاحَسْإِ نْعَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَوَ دِجِسْمَلْا ةَلَبِقْـَتسْمُ تْنَاكَوَ ءَاحَيرُْبَ هِيْلَإِ هِلِاوَمْأَ ُّبحَأَ نَاكَوَ لٍنخَْ نْمِ لاًامَ ةِنَيدِمَلِْ�
 نَوُّبتحُِ اَّممِ اوقُفِنْـُت َّتىحَ َّبرِلْا اولُانَـَت نْلَ { ةُيَلآْا هِذِهَ تْلَزِنْأُ اَّملَـَف سٌنَأَ لَاقَ بٍيِّطَ اهَيفِ ءٍامَ نْمِ بُرَشْيَوَ اهَلُخُدْيَ مََّلسَوَ
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 اولُانَـَت نْلَ { لُوقُـَي لىَاعَـَتوَ كَرَابَـَت Dََّا َّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ ةَحَلْطَ وبُأَ مَاقَ }
 } نَوُّبتحُِ اَّممِ اوقُفِنْـُت َّتىحَ َّبرِلْا
 لَاقَُ Dَّا كَارَأَ ثُيْحَ Dَِّا لَوسُرَ َ� اهَعْضَفَ Dَِّا دَنْعِ اهَرَخْذُوَ اهََّربِ وجُرْأَ Dَِِّ ةٌقَدَصَ اََّ�إِوَ ءَاحَيرُْبَ َّليَإِ ليِاوَمْأَ َّبحَأَ َّنإِوَ
 اهَلَعَتجَْ نْأَ ىرَأَ نيِّإِوَ تَلْـُق امَ تُعْسمَِ دْقَوَ حٌبِارَ لٌامَ كَلِذَ حٌبِارَ لٌامَ كَلِذَ خٍبَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف

 نُبْ يىَيحَْ لَاقَوَ حٌوْرَ هُعَـَبõَ هِمِّعَ نيِبَوَ هِبِرِاقَأَ فيِ ةَحَلْطَ وبُأَ اهَمَسَقَـَف Dَِّا لَوسُرَ َ� لُعَـْفأَ ةَحَلْطَ وبُأَ لَاقَـَف ينَبِرَـْقلأَْا فيِ
 حٌيِارَ كٍلِامَ نْعَ لُيعِاسمَْإِوَ يىَيحَْ

Artinya: Dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah bahwa dia mendengar Anas bin Malik 
Radliyallahu ‘anhuberkata: “Abu Thalhah adalah orang yang paling banyak hartanya dari 
kalangan Ansar di kota Madinah berupa kebun pohon kurma dan harta benda yang paling 
dicintainya adalah Bairuha' (sumur yang ada di kebun itu) yang menghadap ke masjid dan 
Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam sering mamemasuki kebun itu dan meminum 
airnya yang baik tersebut.” Berkata, Anas: “Ketika turun firman Allah Ta'ala (QS Ali Imran: 
92 yang artinya): ‘Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai.’ Abu Thalhah mendatangi 
Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam lalu berkata: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Allah Ta'ala telah berfirman: ‘Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai.’ dan 
sesungguhnya harta yang paling aku cintai adalah Bairuha' itu dan aku menyedekahkannya 
di jalan Allah dengan berharap kebaikan dan simpanan pahala di sisiNya, maka ambillah 
wahai Rasulullah sebagaimana petunjuk Allah kepadamu.’” Dia (Anas) berkata: "Maka 
Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam bersabda: ‘Wah, inilah harta yang menguntungkan, 
inilah harta yang menguntungkan. Sungguh aku sudah mendengar apa yang kamu niatkan 
dan aku berpendapat sebaiknya kamu sedekahkan buat kerabatmu.’ Maka Abu Thalhah 
berkata: ‘Aku akan laksanakan wahai Rasulullah.’ Maka Abu Thalhah membagi untuk 
kerabatnya dan anak-anak pamannya." Hadits ini juga dikuatkan oleh Rauh dan berkata, 
Yaha bin Yahya dan Isma'il dari Malik: "Pahalanya mengalir terus". 
(HR.Bukhari, No. 1368 Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat untuk Kerabat) 
 
No. 486 
Nabi bersabda: 

 مْهُضُغُْـبـَي ةٌثَلاَثَوَ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا مْهُُّـبيحُِ ةٌثَلاَثَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ رٍّذَ بيِأَ لىَإِ هُعَـَفرَ نَايَْـبظَ نِبْ دِيْزَ نْعَ
 مْهُـَنْـيـَبوَ هُنَْـيـَب ةٍبَارَقَبِ مْلهُْأَسْيَ لمَْوَ َّلجَوَ َّزعَ Dَِِّ� مْلهَُأَسَفَ امًوْـَق ىتَأَ لٌجُرَـَف َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا مْهُُّـبيحُِ نَيذَِّلا اَّمأَ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا
 َّتىحَ مْهُـَتلَْـيلَ اورُاسَ مٌوْـَقوَ هُاطَعْأَ يذَِّلاوَ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا َّلاإِ هِتَِّيطِعَبِ مُلَعْـَي لاَ ا½رسِ هُاطَعْأَفَ مِِْ«اقَعَِْ´ لٌجُرَ هُفََّلخَتَـَف هُوعُـَنمَفَ
 اوقُلَـَف ةٍَّيرِسَ فيِ نَاكَ لٌجُرَوَ تيَِ�آ ولُْـتـَيوَ نيِقَُّلمَتَـَي مَاقَـَف مْهُسَوءُرُ اوعُضَوَـَف اولُزَـَن هِبِ لُدَعْـُي اَّممِ مْهِيْلَإِ َّبحَأَ مُوَّْـنلا نَاكَ اذَإِ
 يرُقِفَلْاوَ نيِاَّزلا خُيَّْشلا َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا مْهُضُغُْـبـَي نَيذَِّلا ةُثَلاََّثلاوَ هُلَُ Dَّا حَتَفْـَي وْأَ لَتَقْـُي َّتىحَ هِرِدْصَبِ لَبَـْقأَفَ اومُزِهُـَف َّودُعَلْا
 مُولَُّظلا ُّنيِغَلْاوَ لُاتَخْمُلْا

Artinya: Dari Zaid bin Zhabyan yang ia sandarkan kepada Abu Dzar dari Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Ada tiga golongan yang Allah cintai dan tiga golongan yang 
Allah benci. Adapun tiga golongan yang Allah cintai adalah seseorang yang mendatangi 
suatu kaum lalu ia meminta karena Allah bukan meminta atas dasar kekerabatan antara dia 
dengan mereka, namun mereka menolak memberikan kepadanya. Kemudian ada seseorang 
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yang mengikuti dari belakang mereka lalu ia memberikan sesuatu kepada orang yang 
meminta tadi secara sembunyi-sembunyi tidak ada yang mengetahui dia dan apa yang 
berikannya kecuali Allah. Dan suatu kaum yang berjalan di malam hari, hingga tidur 
merupakan sesuatu yang paling disukai mereka, maka mereka pun singgah dan meletakkan 
kepala-kepala mereka (tidur). Lalu seseorang bangun untuk berdoa kepadaku dengan penuh 
ketawadluan dan ia membaca ayat-ayatku. Yang ketiga, adalah seseorang yang ikut dalam 
sebuah ekspedisi peperangan, hingga tatkala mereka menghadapi musuh dan kalah, ia tetap 
maju dengan jiwanya hingga ia terbunuh atau Allah memenangkannya. Adapun tiga 
golongan yang Allah benci adalah orang yang sudah lanjut usia berzina, orang fakir yang 
sombong, dan orang kaya yang suka berbuat zalim." 
(HR. An-Nasa’i, No. 2523, Kitāb: Zakat, Bāb:  Ganjaran Si Pemberi. Abu Isa berkata: Hadits 
ini shahih) 
 
No. 487 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ُّبيحُِ امَ ةِيرَْغَلْا نْمِ لُوقُـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا َّبيِنَ َّنأَ كٍيتِعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ كٍيتِعَ نِبْ رِبِاجَ نِبْا نْعَ
 نْمِ َّنإِوَ ةٍبَيرِ يرِْغَ فيِ ةُيرَْغَلْافَُ Dَّا اهَضُغِبْـُي تيَِّلا ةُيرَْغَلْا اَّمأَوَ ةِبَيرِّلا فيِ ةُيرَْغَلْافَُ Dَّا اهَُّـبيحُِ تيَِّلا اَّمأَفَُ Dَّا ضُغِبْـُي امَ اهَْـنمِوَ
 هُلُايَتِخْاوَ لِاتَقِلْا دَنْعِ هُسَفْـَن لِجَُّرلا لُايَتِخْافَُ Dَّا ُّبيحُِ تيَِّلا ءُلاَيَلخُْا اَّمأَفَُ Dَّا ُّبيحُِ امَ اهَْـنمِوَُ Dَّا ضُغِبْـُي امَ ءِلاَيَلخُْا
 رِخْفَلْاوَ ىسَومُ لَاقَ يِغْـَبلْا فيِ هُلُايَتِخْافَُ Dَّا ضُغِبْـُي تيَِّلا اَّمأَوَ ةِقَدََّصلا دَنْعِ

Artinya: Dari Jabir bin 'Atik bahwa Nabi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: 
"Diantara rasa cemburu ada yang dicintai Allah, dan diantara rasa cemburu tersebut ada yang 
dibenci Allah. Adapun rasa cemburu yang Allah 'Azza wa Jalla cintai adalah cemburu dalam 
keraguan, adapun rasa cemburu yang Allah 'Azza wa Jalla benci adalah kecemburuan yang 
tidak dalam keraguan. Dan diantara rasa bangga ada yang Allah benci dan diantara rasa 
bangga ada yang Allah benci, adapun rasa bangga yang Allah 'Azza wa Jalla cintai adalah 
rasa bangga seseorang kepada dirinya ketika berperang dan bersedekah, sedangkan rasa 
bangga yang Allah 'Azza wa Jalla benci adalah rasa bangga dalam kebatilan." Musa berkata: 
“Dan rasa sombong.” 
(HR. Abu Dawud, No.  2286,  Kitāb: Jihad, Bāb:  Berlaku Sombong Saat bertemu Musuh. 
Abdurahman Jabir bin Atiq Al-Ansari beliau ini majhul. Dipandang hasan dalam shahih 
dha’if Sunan Abi Dawud) 
 
No. 488 
Nabi bersabda: 

 ةٍقَدَصَبِ قََّدصَتَ لٌجُرَوَ ،Dَِّا بَاتَكِ ولُْـتـَي لِيَّْللا نَمِ مَاقَ لٌجُرَ ُ:Dَّا مُهُُّـبيحُِ ةٌثَلاثَ:لَاقَ ،هُعُـَفرْـَي ،Dَِّا دِبْعَ نْعَ ،يٍّعِبْرِ نْعَ
 .َّودُعَلْا لَبَقْـَتسْافَ هُبُاحَصْأ مَزََْ�افَ ةٍَّيرِسَ فيِ نَاكَ لٌجُرَوَ ،هِلِاشمَِ نْمِ اهَيفِيخُْ

Artinya: Dari Rabii menjelaskan hadits marfu’ dari Abdullah berkata: "Tiga orang yang 
dicintai Allah, dia yang bangun di malam hari untuk salat malam, kemudian membaca ayat-
ayat Allah. Dia yang bersedekah dengan diam-diam, dan dia yang ketika teman-temannya 
kalah dalam peperangan, lantas dia maju sendirian ke medan perang menghadapi musuh.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 10335, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini shahih) 
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No. 489 
Nabi bersabda: 

 امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لاُوقُـَي ةَرَـْيرَهُ َ�أَ عَسمَِ هَُّنأَ رٍاسَيَ نِبْ دِيعِسَ نْعَ دٍيعِسَ بيِأَ نِبْ دِيعِسَ نْعَ
 فِّكَ فيِ وبُترَْفَ ةًرَتمَْ تْنَاكَ نْإِوَ هِنِيمِيَبِ نُحمََّْرلا اهَذَخَأَ َّلاإِ بَيَِّّطلا َّلاإُِ Dَّا لُبَقْـَي لاَوَ بٍيِّطَ نْمِ ةٍقَدَصَبِ دٌحَأَ قََّدصَتَ
 هُلَيصِفَ وْأَ هَُّولُـَف مْكُدُحَأَ بيِّرَـُي امَكَ لِبَلجَْا نْمِ مَظَعْأَ نَوكُتَ َّتىحَ نِحمََّْرلا

Artinya: Dari Sa'id bin Abu Sa'id dari Sa'id bin Yasar bahwa ia mendengar Abu Hurairah ia 
berkata Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Tidak seorang pun yang 
menyedekahkan hartanya yang halal – yang mana Allah memang tidak akan menerima 
kecuali yang baik— melainkan Allah akan menerimanya dengan tangan kanan-Nya, 
meskipun sedekahnya itu hanya sebutir kurma. Maka kurma itu akan bertambah besar di 
tangan Allah Yang Maha Pengasih, sehingga menjadi lebih besar daripada gunung, 
sebagaimana halnya kamu memelihara anak kambing dan anak unta (yang semakin lama 
semakin besar)." 
(HR. Muslim, No. 1684, Kitāb: Zakat, Bāb:  Menerima Sedekah dari Usaha yang Baik) 
 
No. 490 
Nabi bersabda: 

 هِلِيبِسَ فيِ دٌاهَجِوَ Dَِِّ� نٌايمَإِ لَاقَ لُضَفْأَ لِمَعَلْا ُّيأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُلْأَسَ لاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ
 قَرَخْلأَِ عُنَصْتَ وْأَ اعًيِاضَ ينُعِتُ لَاقَ لْعَـْفأَ لمَْ نْإِفَ تُلْـُق اهَلِهْأَ دَنْعِ اهَسُفَـْنأَوَ انًثمََ اهَلاَعْأَ لَاقَ لُضَفْأَ بِاقَرِّلا ُّيأَفَ تُلْـُق
 كَسِفْـَن ىلَعَ اَِ« قَُّدصَتَ ةٌقَدَصَ اََّ�إِفَ رَِّّشلا نْمِ سَاَّنلا عُدَتَ لَاقَ لْعَـْفأَ لمَْ نْإِفَ لَاقَ

Artinya: Dari Abu Dzar Radliyallahu ‘anhuberkata, “Aku bertanya kepada Nabi Shallallahu 
'alaihi Wasallam, amal apakah yang paling utama. Beliau menjawab, ‘Iman kepada Allah 
dan jihad di jalan-Nya.’ Kemudian aku bertanya lagi: ‘Pembebasan budak manakah yang 
paling utama?’ Beliau menjawab: ‘Yang paling tinggi harganya dan yang paling berharga 
hati tuannya.’ Aku katakan: ‘Bagaimana kalau aku tidak dapat mengerjakannya?’ Beliau 
berkata: ‘Kamu membantu orang yang telantar atau orang bodoh yang tak mempunyai 
keterampilan.’ Aku katakan lagi: ‘Bagaimana kalau aku tidak dapat mengerjakannya?’ 
Beliau berkata: ‘Kamu hindari manusia dari keburukan karena yang demikian berarti 
sedekah yang kamu lakukan untuk dirimu sendiri.’ 
(HR. Bukhari, No. 2334, Kitāb: Membebaskan Budak, Bāb:  Budak yang Bagaimanakah 
yang Paling Utama?) 
 
No. 491 
Nabi bersabda: 

 نِامَزَ فيِ ةِنَيدِمَلْا ةِيَدِوْأَ نْمِ دٍاوَ فِّقُلِْ� هُلَ طٍئِاحَ فيِ يلِّصَيُ نَاكَ رِاصَنْلأَْا نْمِ لاًجُرَ َّنأَ رٍكْبَ بيِأَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 لاَ وَهُ اذَإِفَ هِتِلاَصَ لىَإِ عَجَرَ َّثمُ اهَرِثمََ نْمِ ىأَرَ امَ هُبَجَعْأَفَ اهَْـيلَإِ رَظَنَـَف اهَرِمَثَبِ ةٌقََّوطَمُ يَهِفَ تْلَلِّذُ دْقَ لُخَّْنلاوَ رِمََّثلا
 كَلِذَ هُلَ رَكَذَفَ ةٌفَيلِخَ ذٍئِمَوْـَي وَهُوَ نَاَّفعَ نَبْ نَامَثْعُ ءَاجَفَ ةٌنَْـتفِ اذَهَ ليِامَ فيِ نيِتْـَباصَأَ دْقَلَ لَاقَـَف ىَّلصَ مْكَ يرِدْيَ
 ينَسِمْلخَْا لُامَلْا كَلِذَ يَمِّسُفَ افًلْأَ ينَسِمْبخَِ نَاَّفعَ نُبْ نُامَثْعُ هُعَابَـَف يرِْلخَْا لِبُسُ فيِ هُلْعَجْافَ ةٌقَدَصَ وَهُ لَاقَوَ

Artinya: Dari Malik dari Abdullah bin Abu Bakar, bahwa ada seorang laki-laki Ansar yang 
salat di kebunnya di Al-Quf –sebuah lembah yang ada di Madinah— pada musim kurma 
yang menjulang buahnya dan layak panen. Laki-laki itu memperhatikan buah kurma tersebut 
hingga membuatnya takjub, kemudian ia kembali pada konsentrasi salatnya, namun ternyata 
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dia tidak tahu berapa rakaat yang telah dia kerjakan. Kemudian dia berkata, "Sungguh, saya 
telah tertimpa musibah dengan hartaku, ini adalah fitnah." Laki-laki itu kemudian menemui 
Utsman bin Affan yang waktu itu menjadi Khalifah. Dia menceritakan hal itu, dia katakan, 
"Kebun itu saya sedekahkan, maka gunakanlah di jalan kebenaran." Utsman bin Affan 
menjualnya dengan lima puluh ribu, hingga harta itu diberi nama Al-Khamsin (lima puluh 
ribu). 
(HR. Imam Al-Malik, No. 207, Kitāb: Adzan, Bāb:  Melihat Sesuatu yang Menyibukkan 
ketika Salat. lmam Al-Haitsami memandang dalam hadits terputus (munqati’)) 
 
No. 492 
Nabi bersabda: 

 اجًرَمخَْ سُمِتَلْـَي دَُّدترََيَ قَفِطَفَ ٌّيسِبْدُ رَاطَفَ هِطِئِاحَ فيِ يلِّصَيُ نَاكَ َّيرِاصَنْلأَْا ةَحَلْطَ َ�أَ َّنأَ رٍكْبَ بيِأَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ليِامَ فيِ نيِتْـَباصَأَ دْقَلَ لَاقَـَف ىَّلصَ مْكَ يرِدْيَ لاَ وَهُ اذَإِفَ هِتِلاَصَ لىَإِ عَجَرَ َّثمُ ةًعَاسَ هُرَصَبَ هُعُبِتْـُي لَعَجَفَ كَلِذَ هُبَجَعْأَفَ
 Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَوَ ةِنَْـتفِلْا نْمِ هِطِئِاحَ فيِ هُبَاصَأَ يذَِّلا هُلَ رَكَذَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ ءَاجَفَ ةٌنَْـتفِ اذَهَ
 تَئْشِ ثُيْحَ هُعْضَفَ Dَِِّ ةٌقَدَصَ وَهُ

Artinya: Dari Malik dari Abdullah bin Abu Bakar bahwa Abu Thalhah Al-Ansari pernah 
salat di kebunnya, maka ada belalang yang terbang dan bingung mencari jalan keluar hingga 
Abu Thalhah terheran-heran dan matanya tertuju padanya sesaat. Dia kembali pada salatnya 
dan dia tidak tahu berapa rakaat yang telah ia kerjakan. Dia lalu berujar, "Sungguh, saya 
telah sibuk dengan hartaku, ini adalah fitnah." Kemudian dia menemui Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan menceritakan tentang fitnah yang telah menimpanya di 
kebun. Dia katakan, "Wahai Rasulullah! Kebun ini saya sedekahkan untuk Allah. Aturlah 
sesesuai kemauan anda." 
(HR. Imam Malik, No. 206, Kitāb: Adzan, Bāb: Melihat Sesuatu yang Menyibukkan ketika 
Salat. lmam Al-Haitsami memandang dalam hadits ini terputus (munqati’)) 
 
No. 493 
Nabi bersabda: 

 لَعَجَفَ فٍشَحَ وَْـنقِ لٌجُرَ قََّلعَ دْقَوَ اصًعَ هِدِيَبِوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ جَرَخَ لَاقَ كٍلِامَ نِبْ فِوْعَ نْعَ
 افًشَحَ لُكÌَُْ ةِقَدََّصلا هِذِهَ َّبرَ َّنإِ اذَهَ نْمِ بَيَطَِْ´ قََّدصَتَ ةِقَدََّصلا هِذِهَ ُّبرَ ءَاشَ وْلَ لَاقَـَف وِنْقِلْا كَلِذَ فيِ نُعَطْيَ
 ةِمَايَقِلْا مَوْـَي

Artinya: Dari 'Abdul Hamid bin Ja'far dia berkata, “Telah menceritakan kepadaku Shalih 
bin Abu 'Arib dari Katsir bin Murrah Al-Khadrami dari 'Auf bin Malik dia berkata: 
‘Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam keluar dengan memegang tongkat dan seseorang 
telah menggantungkan ikatan kurma yang paling jelek, lalu beliau mencela ikatan tersebut, 
kemudian bersabda: ‘Ohh, kalaulah saja pemilik zakat ini mengeluarkan zakat yang lebih 
baik dari ini…Oh, pemilik zakat ini akan memakan kurma yang paling jelek pada hari 
Kiamat.’" 
(HR. An-Nasa’i, No. 2447, Kitāb: Zakat, Bāb: Firman-Nya "Jangan kau pilih yang buruk 
untuk kalian infakkan.” lmam Al-Haitsami memandang dalam hadits ini terdapat rawi yang 
bernama Shalih bin Abi Arib selain Ibnu Hibban menganggap beliau ini kuat, adapun rawi 
lainnya tsiqāt. Hadits ini dipandang hasan dalam shahih wa ad-dha’if Sunan An Nasa’i) 
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No. 494 
Nabi bersabda: 

 تْلَزَـَن لَاقَ } نَوقُفِنْـُت هُنْمِ ثَيبِلخَْا اومَُّميَـَت لاَوَ ضِرْلأَْا نْمِ مْكُلَ انَجْرَخْأَ اَّممِوَ { هُنَاحَبْسُ هِلِوْـَق فيِ بٍزِاعَ نِبْ ءِابرََلْا نْعَ
 ينِْتَـَناوَطُسْأُ ينَْبَ لٍبْحَ ىلَعَ هُنَوقُلِّعَـُيـَف رِسْبُلْا ءَانَـْقأَ اَِ�اطَيحِ نْمِ لِخَّْنلا دُادَجِ نَاكَ اذَإِ جُرِتخُْ رُاصَنْلأَْا تْنَاكَ رِاصَنْلأَْا فيِ
 فُشَلحَْا هِيفِ اوًْـنقِ لُخِدْيُـَف مْهُدُحَأَ دُمِعْـَيـَف نَيرِجِاهَمُلْا ءُارَقَـُف هُنْمِ لُكُأْيَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِجِسْمَ فيِ
 لاَ لُوقُـَي } نَوقُفِنْـُت هُنْمِ ثَيبِلخَْا اومَُّميَـَت لاَوَ { كَلِذَ لَعَـَف نْمَيفِ لَزَـَنـَف ءِانَـْقلأَْا نْمِ عُضَويُ امَ ةِرَـْثكَ فيِ زٌئِاجَ هَُّنأَ ُّنظُيَ
 ىلَعَ َّلاإِ هُومُتُلْبِقَ امَ مْكُلَ يَدِهْأُ وْلَ لُوقُـَي } هِيفِ اوضُمِغْـُت نْأَ َّلاإِ هِيذِخÒِِ مْتُسْلَوَ { نَوقُفِنْـُت هُنْمِ فِشَحَلْلِ اودُمِعْـَت
 مْكُتِاقَدَصَ نْعَ ٌّنيِغَ Dََّا َّنأَ اومُلَعْاوَ ةٌجَاحَ هِيفِ مْكُلَ نْكُيَ لمَْ امَ مْكُيْلَإِ ثَعَـَب هَُّنأَ اظًيْغَ هِبِحِاصَ نْمِ ءٍايَحْتِسْا

Artinya: Dari As-Suddi dari 'Adi bin Tsabit dari Al-Barra bin 'Azib tentang firman Allah 
Subhaanahu: "(Dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan 
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan darinya)" Ia berkata, 
bahwa ayat ini turun kepada sahabat Ansar. Orang-orang Ansar biasa memberikan jika 
tandan kurma dari kebunnya masih berupa kurma muda, mereka menggantungkannya pada 
sebuah tali antara dua tiang masjid Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam. Sehingga 
orang-orang miskin dari kalangan Muhajirin dapat memakannya. Salah seorang dari mereka 
sengaja memasukkan tandan yang berisi kurma jelek. Dia mengira hal demikian adalah 
diperbolehkan karena banyaknya kurma yang diletakkan di dalam tandan-tandan. Maka 
turunlah ayat kepada orang-orang yang melakukan seperti itu: "(Dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan darinya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya).” Al-Barra mengatakan, "Janganlah kalian sengaja menginfakan kurma 
yang paling buruk, sementara kamu sendiri tidak mau mengambilnya. Melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya.” Al Barra berkata, "Sekiranya itu dikirimkan kepada 
kalian, maka kalian tidak ingin menerimanya kecuali karena malu dengan pemiliknya. Dan 
kalian kecewa karena ia mengirimkan sesuatu yang kalian tidak butuh. Ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya terhadap apa yang kalian sedekahkan." 
(HR. Ibnu Majah, No. 1812, Kitāb: Zakat, Bāb:  Larangan untuk Mengeluarkan Zakat 
Hartanya yang Paling Buruk. Hadits ini Shahih) 
 
No. 495 
Nabi bersabda: 

 لٍنخَْ بَاحَصْأَ اَّنكُ رِاصَنْلأَْا رَشَعْمَ انَيفِ تْلَزَـَن لَاقَ } نَوقُفِنْـُت هُنْمِ ثَيبِلخَْا اومَُّميَـَت لاَوَ { ءِابرََلْا نْعَ كٍلِامَ بيِأَ نْعَ
 لُهْأَ نَاكَوَ دِجِسْمَلْا فيِ هُقُلِّعَـُيـَف نِيْوَْـنقِلْاوَ وِنْقِلِْ� تيÌَِْ لُجَُّرلا نَاكَوَ هِتَِّلقِوَ هِتِرَـْثكَ رِدْقَ ىلَعَ هِلِنخَْ نْمِ تيÌَِْ لُجَُّرلا نَاكَفَ
 نَاكَوَ لُكُأْيَـَف رِمَّْتلاوَ رِسْبُلْا نْمِ طُقُسْيَـَف هُاصَعَبِ هُبَرَضَفَ وَْـنقِلْا ىتَأَ عَاجَ اذَإِ مْهُدُحَأَ نَاكَفَ مٌاعَطَ مْلهَُ سَيْلَ ةَّفُّصلا
 كَرَابَـَتُ Dَّا لَزَـْنأَفَ هُقُلِّعَـُيـَف رَسَكَنْا دْقَ وِنْقِلِْ�وَ فُشَلحَْاوَ صُيشِّلا هِيفِ وِنْقِلِْ� لُجَُّرلا تيÌَِْ يرِْلخَْا فيِ بُغَرْـَي لاَ نَّْممِ سٌَ¤
 هُنْمِ ثَيبِلخَْا اومَُّميَـَت لاَوَ ضِرْلأَْا نْمِ مْكُلَ انَجْرَخْأَ اَّممِوَ مْتُْـبسَكَ امَ تِابَيِّطَ نْمِ اوقُفِنْأَ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ� { لىَاعَـَت
 ىلَعَ َّلاإِ هُذْخÌَُْ لمَْ هُاطَعْأَ امَ لُثْمِ هِيْلَإِ يَدِهْأُ مْكُدَحَأَ َّنأَ وْلَ لَاقَ } هِيفِ اوضُمِغْـُت نْأَ َّلاإِ هِيذِخÒِِ مْتُسْلَوَ نَوقُفِنْـُت
 هُدَنْعِ امَ حِلِاصَبِ َ¤دُحَأَ تيÌَِْ كَلِذَ دَعْـَب اَّنكُفَ لَاقَ ءٍايَحَ وْأَ ضٍامَغْإِ

Artinya: Dari Al-Barra` "Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya (QS Al Baqarah: 267).” Al-Barra` berkata: "Ayat ini turun 
kepada kami wahai orang-orang Ansar, dahulu kami adalah pemilik kurma, setiap orang 
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datang membawa hasil kurmanya sesuai banyak sedikitnya, seseorang datang membawa 
setangkai atau dua tangkai lalu menggantungkannya di masjid, sementara penghuni halaman 
masjid (ahlu shuffah) tidak memiliki makanan, jika salah seorang dari mereka merasa lapar, 
mereka datang ke tangkai-tangkai kurma dan memukulnya dengan tongkat hingga busr 
(kurma muda) dan kurma berjatuhan, lalu mereka memakannya, sedangkan orang-orang 
yang tidak menghendaki kebaikan, datang dengan membawa satu tangkai kurma yang keras 
lagi jelek dan satu tangkai yang sudah rusak, kemudian digantungkan di masjid, maka Allah 
Tabaraka wa Ta'ala menurunkan ayat: ‘Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di 
jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 
dengan memincingkan mata terhadapnya (QS Al-Baqarah: 267).’” Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Seandainya salah seorang dari kalian diberi seperti yang di 
berikan kepada orang lain, niscaya dia tidak akan mengambilnya kecuali dengan 
memejamkan matanya atau dengan rasa malu.” Al Barra` berkata: "Setelah itu, setiap orang 
dari kami datang dengan membawa kurma paling bagus yang ia miliki.”  
(HR. At-Tirmidzi, No. 2913, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb:  Diantara Surat Al-Baqarah.  
Abu Isa berkata hadits ini hasan gharib shahih.. Hadits ini dipandnag hasan gharib oleh 
Imam Al-Hakim atas syarat Imam Muslim. Imam Adz-Dzahabi menyepakatinya) 
 
No. 496 
Nabi bersabda: 

 رُفِّكَيُ بَيَِّّطلا َّنكِلَوَ ،ثَيبِلخَْا رُفِّكَيُ لا ثَيبِلخَْا َّنإِ.....:مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ثَيبِلخَْا

Artinya: Dari Abdullah Bin Mas’ud berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 
bersabda: Tidak sempurna iman seseorang yang tidak amanah…..sesungguhnya kebusukan 
tidak akan menutup kebusukan/kejahatan, akan tetapi kebaikanlah yang akan menutup 
kebusukan 
(HR.  At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 10401, Imam Al-Haitsami memandang dalam 
riwayat ini terdapat rawi yang bernama Qais bin Ar-Rabi beliau diperbincangkan. Imam 
Ats-Tsauri memandang beliau ini kuat (tsiqah)) 
 
No. 497 
Nabi bersabda: 

 )245( ةيآ ةرقبلا ةروس انًسَحَ اضًرْـَق Dََّا ضُرِقْـُي يذَِّلا اذَ نْمَ : تْلَزَـَن اَّملَ : لَاقَ , مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ
 اهمَُدُحَأَ ، ينِْطَئِاحَ ليِ َّنإِفَ : لَاقَ " مْعَـَن " : لَاقَـَف ؟ انَلِاوَمْأَ نْمِ Dَِّا لَوسُرَ َ� انَُّـبرَ انَضُرِقْـَتسْيَأَ : حِادَحَّْدلا نُبْا لَاقَ ،
 يذَِّلا مِيتِيَلْلِ وَهُ " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ، بيِّرَ اهمَُيرَْخَ تُضْرَـْقأَ دْقَـَف ، ةِلَفِاَّسلِ� رُخَلآاوَ ، ةِيَلِاعَلِْ�
 " لٌَّلذَمُ ةَِّنلجَْا فيِ حِادَحَّْدلا نِبْلا قٍذْعِ َّبرُ " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ َّثمُ ، " مْكُدَنْعِ

 
Artinya: Dari Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, saat turun ayat  ضرقی يذلا اذ نم

 Ibnu Dahdah pun bertanya "Ya Rasulullah benarkah Allah meminjam kepada   انسح اضرق الله
kita?” Rasulullah pun menjawab, "Benar Wahai Abu Dahdah.", “Sungguh ya Rasulullah aku 
memiliki dua kebun kurma satu di bagian atas satu di bagian bawah, maka aku pinjamkan 
untuk Allah yang terbaik di antara keduanya.” Rasulullah kemudian berkata itu untuk 
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kebutuhan yatim di antara kalian. Kemudian beliau melanjutkan ucapannya dengan berkata, 
"Sungguh banyak pohon kurma milik Abu Dahdah di surga."  
(HR. At-Thabrani. Mu’jam Al-Awsath, No. 1937, Imam Al-Haitsami memandang  dalam 
hadits ini terdapat rawi yang bernama Ismail bin Qaish beliau termasuk dha’if) 

b. Berlomba dalam Bersedekah 
 
No. 498 
Nabi bersabda: 

 َّزعَُ Dَّا هُاطَعْأَ لٌجُرَ ينِْتَـَنـْثا فيِ َّلاإِ مْكُنَْـيـَب سَفُانَـَت لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ سِنَخْلأَْا نِبْ دَيزِيَ نْعَ
 ىطَعْأَ امَ لَثْمِ نيِاطَعْأَ لىَاعَـَت Dََّا َّنأَ وْلَ لٌجُرَ لُوقُـَيـَف هِيفِ امَ عُبَِّتـَيوَ رِاهََّـنلا ءََ¤آوَ لِيَّْللا ءََ¤آ هِبِ مُوقُـَي وَهُـَف نَآرْقُلْا َّلجَوَ
 امَ لَثْمِ نيِاطَعْأَ Dََّا َّنأَ وْلَ لٌجُرَ لُوقُـَيـَف قَُّدصَتَـَيوَ قُفِنْـُي وَهُـَف لاًامَُ Dَّا هُاطَعْأَ لٌجُرَوَ هِبِ مُوقُـَي امَكَ هِبِ مَوقُأَفَ ً¤لاَفُ
 ثِيدِلحَْا يقَِ� طَقَسَوَ لِجَُّرلا فيِ نُوكُتَ ةَدَجَّْنلا كَتُـْيأَرَأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لٌجُرَ لَاقَـَف هِبِ قََّدصَتَأَفَ ً¤لاَفُ ىطَعْأَ

Artinya: Dari Yazid bin Al-Akhnas sesungguhnya Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam 
bersabda: "Tidak ada perlombaan diantara kalian kecuali dalam dua hal: Pertama, seorang 
laki-laki yang Allah ‘Azza wa Jalla berikan kepadanya Al-Qur'an lalu dia menegakkan 
hukum-hukumnya pada malam dan siangnya dan mengikuti isinya, lalu ada seorang laki-
laki yang berkata, 'Seandainya Allah Ta'ala memberiku sebagaimana yang telah diberikan 
kepada si A maka akan saya lakukan sebagaimana yang dikerjakannya.’ Dan kedua, seorang 
laki-laki yang Allah Azza wa Jalla berikan kepadanya harta, lalu dia menginfakkan dan 
menyedekahkannya, lalu ada seorang laki-laki yang berkata, 'Seandainya Allah memberiku 
sebagaimana yang telah diberikan kepada si B, saya akan menyedekahkannya.’” Lalu ada 
seorang laki-laki yang berkata: "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat baginda tentang 
keberanian yang dimiliki seorang laki-laki?" Lalu sisa hadits nya hilang. 
(HR.Ahmad, No. 16352, Kitāb: Musnad penduduk Syam, Bāb:  Hadits Yazid bin Al-Akhnas 
dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami menandang hadits ini rawinya 
shahih) 

c. Tidak Mewakilkan dalam Sedekah kepada Orang Lain 
 
No. 499 
Nabi bersabda: 

 ، هِسِفْـَن يرِْغَ لىَإِ هُتَـَقدَصَ لُكِيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْأَرَ لاوَ " : تْلَاقَ ، اهنع الله يضر ةَشَئِاعَ نْعَ
 يرِْغَ لىَإِ هُءَوضُوُ لُكِيَ ملسو هيلع الله ىلّص Dَِّا لَوسُرَ تُيْأَرَ لاوَ ، لِئِاَّسلا دِيَ فيِ اهَعُضَيَ يذَِّلا وَهُ نَوكُيَ َّتىحَ
 . " لِيَّْللا نَمِ مُوقُـَي ينَحِ هِسِفْـَنلِ هُءَوضُوُ ئُيِّهَـُي يذَِّلا وَهُ نَوكُيَ َّتىحَ ، هِسِفْـَن

 
Artinya: Aisyah Radliyalllahu ‘anha menceritakan bahwa Rasulullah tidak pernah 
bersedekah dengan mewakilkan kepada orang lain, ia langsung memberikan ke tangan orang 
yang meminta, Rasulullah pun tidak pernah meminta oarang lain untuk menyiapkan air 
wudunya, beliau menyiapkan sendri  untuk salat malamnya.  
(HR. Ibnu Hajar, Al-Mathalib Al-Aliyah Bizawaidil Masanid Atsamaniyah, No. 97) 
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 اَِ« قَُّدصَتَـَي تيَِّلا هُتَـَقدَصَ لاَوَ دٍحَأَ لىَإِ هُرَوهُطُ لُكِيَ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 هِسِفْـَنبِ اهََّلاوَـَتـَي يذَِّلا وَهُ نُوكُيَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas ia berkata; "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam tidak 
mewakilkan bersucinya kepada seseorang dan juga tidak dengan sedekahnya, namun beliau 
sendiri yang mengurusinya." 
(HR. Ibnu Majah, No. 356,  Kitāb: Taharah dan Sunah-Sunahnya, Bāb:  Menutup Bejana) 
 

d. Memberi Sedekah Bersumber dari Harta Haram 
 
No. 500 
Nabi bersabda: 

 نَبْا َ� ليِ Dََّا وعُدْتَ لاَأَ لَاقَـَف ضٌيرِمَ وَهُوَ هُدُوعُـَي رٍمِاعَ نِبْا ىلَعَ رَمَعُ نُبْ Dَِّا دُبْعَ لَخَدَ لَاقَ دٍعْسَ نِبْ بِعَصْمُ نْعَ
 تَنْكُوَ لٍولُغُ نْمِ ةٌقَدَصَ لاَوَ رٍوهُطُ يرِْغَبِ ةٌلاَصَ لُبَقْـُت لاَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّإِ لَاقَ رَمَعُ
 ةِرَصْبَلْا ىلَعَ

Artinya: Dari Mush'ab bin Sa'd dia berkata Abdullah bin Umar menemui Ibnu Amir untuk 
menjenguknya yang saat itu sedang sakit. Ibnu Amir lalu berkata: “Tidakkah engkau 
mendoakanku wahai Ibnu Umar.” Ibnu Umar menjawab, “Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Tidak diterima salat tanpa bersuci, dan 
tidak diterima sedekah dari pengkhiatan (harta ghanimah)', dan kamu ketika itu berada di 
Bashrah." 
(HR. Muslim, No. 329, Kitāb: Taharah, Bāb:  Wajibnya Taharah untuk Salat) 
 

e. Meminta Dikembalikan Harta Sedekah serta Menjual Belikannya 
 
No. 501 
Nabi bersabda: 

 ءَاقَ بِلْكَلْا لِثَمَكَ اهَيفِ عُجِرْـَي َّثمُ ةِقَدََّصلِ� قَُّدصَتَـَي يذَِّلا لُثَمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 هُلَكَأَفَ هِئِيْـَق فيِ دَاعَ َّثمُ

Artinya: Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Permisalan 
orang yang bersedekah dengan suatu sedekah kemudian mengambilnya kembali seperti 
anjing yang muntah kemudian memakan kembali muntahannya." 
(HR.  An-Nasa’i, No. 3634 Kitāb: Hibah, Bāb: Perbedaan Berita Abdullah bin Abbas. Hadits 
ini shahih) 
 
No. 502 
Nabi bersabda: 

 يذَِّلا هُعَاضَأَفَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ سٍرَـَف ىلَعَ تُلْحمََ لُوقُـَي هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ تُعْسمَِ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ مَلَسْأَ نِبْ دِيْزَ نْعَ
 لاَوَ يترَِشْتَ لاَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُلْأَسَفَ صٍخْرُبِ هُعُيبِيَ هَُّنأَ تُنْـَنظَوَ هُيَترَِشْأَ نْأَ تُدْرَأَفَ هُدَنْعِ نَاكَ
 هِئِيْـَق فيِ دِئِاعَلْاكَ هِتقَدَصَ فيِ دَئِاعَلْا َّنإِفَ مٍهَرْدِبِ هُكَاطَعْأَ نْإِوَ كَتِقَدَصَ فيِ دْعُـَت
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Artinya: Dari Zaid bin Aslam dari bapaknya berkata, “Aku mendengar 'Umar bin Al-
Khaththab Radliyallahu ‘anhu berkata: ‘Aku memberi (sesorang) kuda yang aku biasa 
gunakan untuk berperang di jalan Allah lalu orang itu tidak memanfaatkan sebagaimana 
mestinya. Kemudian aku berniat membelinya kembali karena aku menganggap membelinya 
lagi adalah suatu hal yang (diringankan) dibolehkan. Lalu aku tanyakan hal ini kepada Nabi 
Shallallahu’alaihiwasallam, maka Beliau bersabda: ‘Jangan kamu membelinya dan jangan 
kamu mengambil kembali sedekah (zakat) mu sekalipun orang itu menjualnya dengan harga 
satu dirham, karena orang yang mengambil kembali sedekahnya seperti orang yang menjilat 
kembali ludahnya.’" 
(HR. Bukhari, No. 1395 Kitāb: Zakat, Bāb:  Bolehkan Seseorang Membeli Kembali Sesuatu 
yang Ia Zakatkan ) 
 
No. 503 
Nabi bersabda: 

 ةِئَامِ ثَلاَثَ اَِ« ىطَعْأَفَ ابًينجَِ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ ىدَهْأَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ لمِِاسَ نْعَ دِورُالجَْا نِبْ مِهْجَ نْعَ
 اهَعُيبِأَفَأَ رٍانَيدِ ةِئَامِ ثَلاَثَ اَِ« تُيْطَعْأَفَ ابًينجَِ تُيْدَهْأَ نيِّإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَفَ رٍانَيدِ
 اهََّ�إِ اهَرْنحَْا لاَ لَاقَ ً¤دْبُ اهَنِمَثَبِ يترَِشْأَوَ

Artinya: Dari Jahm bin Al-Jarud, dari Salim bin Abdullah dari ayahnya, ia berkata: Umar 
bin Khathab berkurban dengan seekor unta yang kuat, ringan dan berlari cepat, kemudian ia 
menjualnya dengan harga tiga ratus dinar. Kemudian ia mendatangi Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam dan berkata: “Wahai Rasulullah, aku berkurban dengan seekor unta, kemudian 
unta tersebut dibeli dengan harga tiga ratus dinar, aku menjualnya dan membeli unta lain 
dengan harga yang sama?” Beliau menjawab: "Tidak boleh! Sembelihlah unta tersebut!" 
Abu Daud berkata hal tersebut dikarenakan Umar telah melukainya sebagai tanda. 
(HR.  Abu Dawud, No. 1493, Kitāb: Manasik, Bāb:  Mengganti Hadyu) 
 
No. 504 
Nabi bersabda: 

 ُّبيَِّنلا هُاهَـَنـَف ، هُيَترَِشْيَ نْأَ يرُْبَُّزلا دَارَأَفَ ، هُبُحِاصَ هُعَاضَأَفَ ، Dَِّا لِيبِسَ فيِ سٍرَـَف ىلَعَ لَحمََ يرَْبَُّزلا َّنأَ ، سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 هِتِقَدَصَ فيِ دَوعُـَي نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas bahwa suatu ketika Ibnu Zubair membawa barang di atas kuda 
untuk keperluan fi sabillah, kemudian kuda itu hilang, dan Ibnu Zubair ingin membelinya, 
lantas Rasulullah melarang untuk menarik sedekah yang sudah diberikan. 
(HR.  Imam Al-Haitsami, Kasyful Astār, No. 1236, Imam Al-Bazār memandang bahwa rijal-
nya shahih) 
 
No. 505 
Nabi bersabda: 

 لاَ انَلْقُـَف ءٌيْشَ مْكُدَنْعِ لْهَ لَاقَـَف مٍوْـَي تَاذَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا َّيلَعَ لَخَدَ تْلَاقَ ينَنِمِؤْمُلْا مِّأُ ةَشَئِاعَ نْعَ
 امًئِاصَ تُحْبَصْأَ دْقَلَـَف هِينِيرِأَ لَاقَـَف سٌيْحَ انَلَ يَدِهْأُ Dَِّا لَوسُرَ َ� انَلْقُـَف رَخَآ امًوْـَي َ¤õَأَ َّثمُ مٌئِاصَ نْذَإِ نيِّإِفَ لَاقَ
 لَكَأَفَ

Artinya: Dari Aisyah Ummul Mukminin, ia berkata, “Pada suatu, Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam menemui dan bertanya, ‘Apakah kamu mempunyai makanan?’ Kami menjawab, 
‘Tidak.’ Beliau bersabda: ‘Kalau begitu, saya akan berpuasa.’ Kemudian beliau datang lagi 
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pada hari yang lain dan kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, kita telah diberi hadiah berupa 
Hais (makanan yang terbuat dari kurma, samin, dan keju).’ Maka beliau pun bersabda: 
‘Bawalah kemari, sungguhnya dari tadi pagi tadi aku berpuasa’." 
(HR. Muslim, No. 1951, Kitāb: Puasa, Bāb: Bolehnya Niat untuk Puasa Nafilan di Siang 
Hari) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa: 

 لَاقَ ءٌيْشَ يدِنْعِ سَيْلَ تْلَاقَ ءٌيْشَ كِدَنْعِأَ لَاقَ ةًرَوْدَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َّيلَعَ رَادَ تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف هُنْمِ تُبْجِعَـَف لَكَأَفَ هِبِ تُئْجِفَ سٌيْحَ انَلَ يَدِهْأُ دْقَوَ ةَيَنِاَّثلا َّيلَعَ رَادَ َّثمُ تْلَاقَ مٌئِاصَ َ¤أَفَ
 ءِاضَقَ يرِْغَ وْأَ نَاضَمَرَ يرِْغَ فيِ مَاصَ نْمَ ةُلَزِنْمَ اََّنمإِ ةُشَئِاعَ َ� مْعَـَن لَاقَ اسًيْحَ تَلْكَأَ َّثمُ مٌئِاصَ تَنْأَوَ َّيلَعَ تَلْخَدَ
 هُكَسَمْأَفَ يَقِبَ ابمَِ اهَْـنمِ لَبخَِوَ هُاضَمْأَفَ ءَاشَ ابمَِ اهَْـنمِ دَاجَفَ هِلِامَ ةَقَدَصَ جَرَخْأَ لٍجُرَ ةِلَزِنْبمَِ عُِّوطََّتلا فيِ وْأَ نَاضَمَرَ

Artinya: Dari 'Aisyah dia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah 
memeriksaku (bertanya kepadaku) sekali, beliau bersabda: ‘Apakah kamu memiliki 
sesuatu?’ Ia menjawab: ‘Aku tidak memiliki sesuatu pun.’ Beliau bersabda: ‘Maka aku 
berpuasa.’ Ia berkata, ‘Kemudian beliau memeriksaku (bertanya kepadaku) untuk kedua 
kalinya, dan telah dihadiahkan hais (makanan yang terbuat dari kurma) untuk kami, lalu aku 
datang dengan membawa makanan tersebut, kemudian beliau memakannya, maka aku heran 
karenanya. Aku bertanya: ‘Wahai Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, engkau masuk 
menemuiku dalam keadaan berpuasa, kemudian engkau makan hais?’ Beliau bersabda: "Ya, 
wahai Aisyah, kedudukan orang yang berpuasa selain Ramadlan atau selain mengqada puasa 
Ramadhan, atau puasa sunnah, seperti seorang yang mengeluarkan sedekah hartanya, lalu ia 
menjadi orang yang dermawan dengan keinginannya, lalu ia meneruskannya dan menjadi 
kikir dengan – sesuatu—yang masih tersisa, lalu ia menahannya.’" 
(HR. An Nasa’i, No. 2284, Kitāb: Puasa, Bāb:  Niat Puasa dan Perbedaan pada Abu Thalhah 
bin Yahya bin Thalhah. Hadits ini shahih) 

f. Mewariskan Sesuatu yang telah Disedekahkan 
 
No. 506 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ تُقَّْدصَتَ نيِّإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� تْلَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تْتَأَ ةًأَرَمْا َّنأَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَيْرَـُب نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ
 لمَْوَ تْتَامَ يمِّأُ َّنإِفَ تْلَاقَ ثِايرَمِلْا فيِ كِيْلَعَ َّدرَوَُ Dَّا كِرَجَآ لَاقَ ثِايرَمِلْا فيِ َّليَإِ تْعَجَرَ اََّ�إِوَ تْتَامَفَ ةٍيَرِابجَِ يمِّأُ

 مْعَـَن لَاقَ اهَْـنعَ مَوصُأَ نْأَ اهَـُئزِجْيُـَف رٍهْشَ مُوْصَ اهَْـيلَعَ نَاكَ يمِّأُ َّنإِفَ تْلَاقَ مْعَـَن لَاقَ اهَْـنعَ َّجحُأَ نْأَ اهَـُئزِجْيُـَف َّجتحَُ
Artinya: Dari Sulaiman bin Buraidah dari Ayahnya bahwa seseorang mendatangi Nabi 
Shallallahu’alaihi Wasallam lalu berkata: “Wahai Rasulullah! aku bersedekah seorang 
budak wanita pada ibuku lalu ibuku meninggal, budak itu kembali padaku sebagai harta 
waris.” Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam bersabda: "Semoga Allah memberimu 
pahala dan mengembalikan padamu dalam harta warisan." Wanita itu berkata: “Ibuku 
meninggal dan belum haji, apakah bila aku berhaji untuknya bisa mencukupinya?” 
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: "Ya." Wanita itu berkata: “Ibuku 
meninggal sementara ia menanggung puasa sebulan, apakah bila aku berpuasa untuknya bisa 
mencukupinya.” Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam bersabda: "Ya." 
(HR. Ahmad, No. 21878, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar,  Bāb:  Hadits Buraidah Al-
Aslami Radliyallahu 'anhu) 
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwa : 
 يمِّأُ تُيْطَعْأَ نيِّإِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ لٌجُرَ ءَاجَ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 كَيْلَإِ تْعَجَرَوَ كَتُـَقدَصَ تْبَجَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ييرِْغَ íًرِاوَ كْترُْتَ لمَْوَ تْتَامَ اََّ�إِوَ ليِ ةًقَيدِحَ
 كَتُقَيدِحَ

Artinya: Dari Amru bin Syu'aib dari Bapaknya dari Kakeknya ia berkata, "Seorang laki-laki 
datang menemui Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan bertanya, "Aku memberikan kebun 
milikku kepada ibuku, namun ia meninggal. Dan ibuku tidak meninggalkan ahli waris 
kecuali aku?" Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Sedekahmu telah 
diterima, dan kebun itu akan kembali kepadamu (sebagai warisan)." 
(HR. Ibnu Majah, No. 2386, Kitāb: Hukum-Hukum,  Bāb:  Barangsiapa Bersedekah dengan 
Sesuatu kemudian Mewariskannya. Imam Al-Haitsami memandang bahwa rawinya hadits 
ini rijal shahih) 
 
No. 507 
Nabi bersabda: 

 اßَِايَحَ فيِ ةًقَيدِحَ يمِّأُ تُيْطَعْأَ نيِّإِ ، Dَِّا لَوسُرَ َ� : لَاقَ لاجُرَ َّنأَ ، هِدِّجَ نْعَ ، هِيبِأَ نْعَ ، بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 لىَاعَـَتوَ كَرَابَـَت Dََّا َّنإِ " : لَاقَ هُبُسِحْأَ ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ، ييرِْغَ íًرِاوَ عْدَتَ لمَْوَ تْيَفِّوُـُت اََّ�إِوَ ،
 . " كَتَـَقدَصَ لَبِقَوَ ، كَتَقَيدِحَ كَيْلَعَ َّدرَ

Artinya: Dari Amr bin Syuaib dari Ayahnya dari Kakeknya bahwasanya ada seseorang yang 
berkata: “Wahai  Rasulullah, sesungguhnya aku telah memberikan sebidang tanah (taman) 
semasa hidupnya, beliau telah wafat dan tidak meninggalkan ahli waris selain diriku, maka 
Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam bersada: “Ambil saja.” Nabi bersabda lagi: 
“Sesungguhnya Allah Tabaroka wa Ta’āla mengembalikan sebidang tanah (taman) tersebut 
kepadamu, dan mengembalikan sedekah kamu.”  
(HR. Imam Al-Haitsami, Kasyful Astār, No. 1237. Imam Al-Bazār memandang bahwa rijal-
nya hasan) 

g. Berinfak Selain dengan Harta Benda  
 
No. 508 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 262: 

 لاَوَ مْهِيْلَعَ فٌوْخَ لاَوَ مِِّْ«رَ دَنْعِ مْهُرُجْأَ مْلهَُ ىذًأَ لاَوَ ا½نمَ اوقُفَـْنأَ امَ نَوعُبِتْـُي لاَ َّثمُ Dَِّا لِيبِسَ فيِ مْلهَُاوَمْأَ نَوقُفِنْـُي نَيذَِّلا
 نَونُزَيحَْ مْهُ

Artinya: Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian tidak mengiringi apa 
yang dia infakkan itu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), 
mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada rasa takut pada mereka dan 
mereka tidak bersedih hati. 
 
No. 509 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 263: 

 مٌيلِحَ ٌّنيِغَُ Dَّاوَ ىذًأَ اهَعُـَبْـتـَي ةٍقَدَصَ نْمِ يرٌْخَ ةٌرَفِغْمَوَ فٌورُعْمَ لٌوْـَق
Artinya: Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang diiringi 
tindakan yang menyakiti. Allah Mahakaya, Maha Penyantun. 
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No. 510 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 264: 

 رِخِلآَْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� نُمِؤْـُي لاَوَ سِاَّنلا ءFََرِ هُلَامَ قُفِنْـُي يذَِّلاكَ ىذَلأَْاوَ نِّمَلِْ� مْكُتِاقَدَصَ اولُطِبْـُت لاَ اونُمَآَ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�
 مَوْقَلْا يدِهْـَي لاَُ Dَّاوَ اوبُسَكَ اَّممِ ءٍيْشَ ىلَعَ نَورُدِقْـَي لاَ ادًلْصَ هُكَترََفَ لٌبِاوَ هُبَاصَأَفَ بٌارَـُت هِيْلَعَ نٍاوَفْصَ لِثَمَكَ هُلُـَثمَفَ
 نَيرِفِاكَلْا

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu dengan 
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti orang yang menginfakkan 
hartanya karena ria (pamer) kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari 
akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu yang licin yang di atasnya ada debu, 
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, maka tinggallah batu itu licin lagi. Mereka tidak 
memperoleh sesuatu apa pun dari apa yang mereka kerjakan. Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang kafir. 
 
No. 511 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-Hajj (22) ayat 37: 

 رِشِّبَوَ مْكُادَهَ امَ ىلَعَ Dََّا اوبرُِّكَتُلِ مْكُلَ اهَرََّخسَ كَلِذَكَ مْكُنْمِ ىوَقَّْـتلا هُلُانَـَي نْكِلَوَ اهَؤُامَدِ لاَوَ اهَمُولحُُ Dََّا لَانَـَي نْلَ
 ينَنِسِحْمُلْا

Artinya: Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai kepada 
Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu. Demikianlah Dia 
menundukkannya untuk-mu agar kamu mengagungkan Allah atas petunjuk yang Dia 
berikan kepadamu. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat 
baik. 
 
No. 512 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-Insan (76) ayat 8-9: 

 )9( ارًوكُشُ لاَوَ ءًازَجَ مْكُنْمِ دُيرِنُ لاَ Dَِّا هِجْوَلِ مْكُمُعِطْنُ اََّنمإِ )8( ايرًسِأَوَ امًيتِيَوَ انًيكِسْمِ هِبِّحُ ىلَعَ مَاعََّطلا نَومُعِطْيُوَ
Artinya: Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak 
yatim dan orang yang ditawan (8), (Sambil berkata), “Sesungguhnya kami memberi 
makanan kepadamu hanyalah karena mengharapkan keridaan Allah, kami tidak mengharap 
balasan dan terima kasih dari kamu (9). 
 
No. 513 
Nabi bersabda: 

 دْقَـَف Dَِِّ عَنَمَوَ Dَِِّ ىطَعْأَوَ Dَِِّ ضَغَـْبأَوَ Dَِِّ َّبحَأَ نْمَ لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ
 نَايمَلإِْا لَمَكْتَسْا

Artinya: Dari Abu Umamah dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
"Barangsiapa mencintai karena Allah, membenci karena Allah, memberi karena Allah dan 
melarang (menahan) karena Allah, maka sempurnalah imannya." 
(HR. Abu Dawud, No. 4061, Kitāb: Sunnah, Bāb: Dalil bahwa Iman Bertambah dan 
Berkurang.  Imam Abu Dawud memandang hadits ini hasan, sanadnya semuanya kuat 
kecuali Al-Qasim bin Abdurahman Asy-Syami Ar-Razi) 
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9. Ketidaksepakatan dan Kompensasi bagi yang Berinfak 
 
No. 514 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Saba’ (34) ayat 39: 

 ينَقِزِاَّرلا يرُْخَ وَهُوَ هُفُلِيخُْ وَهُـَف ءٍيْشَ نْمِ مْتُقْفَـْنأَ امَوَ هُلَ رُدِقْـَيوَ هِدِابَعِ نْمِ ءُاشَيَ نْمَلِ قَزْرِّلا طُسُبْـَي بيِّرَ َّنإِ لْقُ
Artinya: Katakanlah, “Sungguh, Tuhanku melapangkan rezeki dan membatasinya bagi siapa 
yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya.” Dan apa saja yang kamu infakkan, Allah 
akan menggantinya dan Dialah pemberi rezeki yang terbaik. 
 
No. 515 
Nabi bersabda: 

 نِلاَزِنْـَي نِاكَلَمَ َّلاإِ هِيفِ دُابَعِلْا حُبِصْيُ مٍوْـَي نْمِ امَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 افًلَـَت اكًسِممُْ طِعْأَ َّمهَُّللا رُخَلآْا لُوقُـَيوَ افًلَخَ اقًفِنْمُ طِعْأَ َّمهَُّللا اهمَُدُحَأَ لُوقُـَيـَف

Artinya: Dari Abu Al-Hubab dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhubahwa Nabi 
Shallallahu’alaihiwasallam bersabda: "Tidak ada suatu hari pun ketika seorang hamba 
melewati paginya kecuali akan turun (datang) dua malaikat kepadanya lalu salah satunya 
berkata, ‘Ya Allah berikanlah pengganti bagi siapa yang menafkahkan hartanya.’, 
sedangkan yang satunya lagi berkata, ‘Ya Allah berikanlah kehancuran (kebinasaan) kepada 
orang yang menahan hartanya (bakhil).’" 
(HR. Bukhari, No. 1351, Kitāb: Zakat, Bāb: Firman Allah "Adapun orang yang memberikan 
(hartanya) dan bertakwa serta membenarkan balasan yang terbaik (Surga)….") 
 
No. 516 
Nabi bersabda: 

 ا½زعِ َّلاإِ وٍفْعَبِ ادًبْعَُ Dَّا دَازَ امَوَ لٍامَ نْمِ ةٌقَدَصَ تْصَقَـَن امَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
ُ Dَّا هُعَـَفرَ َّلاإِ Dَِِّ دٌحَأَ عَضَاوَـَت امَوَ

Artinya: Dari Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Sedekah itu tidak akan mengurangi harta. Tidak ada orang yang memberi maaf kepada 
orang lain, melainkan Allah akan menambah kemuliaannya. Dan tidak ada orang yang 
merendahkan diri karena Allah, melainkan Allah akan mengangkat derajatnya." 
(HR. Muslim, No. 4689, Kitāb: Berbuat Baik, Menyambut Silaturahmi dan Adab, Bāb:  
Sunahnya Membei Maaf dan Berlaku Tawadlu') 
 
No. 517 
Nabi bersabda: 

 ضٌوضُعَ نٌامَزَ مْكُيْلَعَ تيِأْيَسَ هنإ لاأ " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ : لَاقَ ، هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَفَـْيذَحُ نْعَ
 يرُْخَ وَهُوَ هُفُلِيخُْ وَهُـَف ءٍيْشَ نْمِ مْتُقْفَـْنأَ امَوَ : لُوقُـَي لىاعتُ Dَّاوَ ، قِافَـْنلإِا رَاذَحَ هِدِيَ فيِ امَ ىلَعَ نُمِؤْمُلْا ُّضعَـَي ،
 . 39 ةيآ أبس ةروس ينَقِزِاَّرلا

Artinya: Dari Hudzaifah Radliyallahu ‘anhu berkata bahwa Rasulullah bersabda: "Kelak 
akan datang suatu masa dimana kalian akan menggigit harta yang kalian punya dengan keras 
karena khawtir atau takut miskin, sementara Allah berfirman : وھ و ھفلخی وھف ءيش نم متقفنأ امو 

  .(Ghafir: 39)  نیقزارلا ریخ
(HR. Ibnu Hajar, Al-Mathalib Al-Aliyah Bizawaidil Masanid Atsamaniyah, No. 1006) 
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10. Pamer (Riyā) dalam Berinfak, Berinfak selain karena Allah 
 
No. 518 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah An-Nisa (4) ayat 38: 

 انًيرِقَ ءَاسَفَ انًيرِقَ هُلَ نُاطَيَّْشلا نِكُيَ نْمَوَ رِخِلآَْا مِوْـَيلِْ� لاَوَ Dَِِّ� نَونُمِؤْـُي لاَوَ سِاَّنلا ءFََرِ مْلهَُاوَمْأَ نَوقُفِنْـُي نَيذَِّلاوَ
Artinya: Dan (juga) orang-orang yang menginfakkan hartanya karena ria dan kepada orang 
lain (ingin dilihat dan dipuji), dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada 
hari kemudian. Barangsiapa menjadikan setan sebagai temannya, maka (ketahuilah) dia 
(setan itu) adalah teman yang sangat jahat. 
 
No. 519 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah At-Taubah (9) ayat 53-54: 

 َّلاإِ مßُُْاقَفَـَن مْهُْـنمِ لَبَقْـُت نْأَ مْهُعَـَنمَ امَوَ )53( ينَقِسِافَ امًوْـَق مْتُْـنكُ مْكَُّنإِ مْكُنْمِ لََّبقَـَتـُي نْلَ اهًرْكَ وْأَ اعًوْطَ اوقُفِنْأَ لْقُ
   )54( نَوهُرِاكَ مْهُوَ َّلاإِ نَوقُفِنْـُي لاَوَ لىَاسَكُ مْهُوَ َّلاإِ ةَلاََّصلا نَوتÌَُْ لاَوَ هِلِوسُرَبِوَ Dَِِّ� اورُفَكَ مَُّْ�أَ

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Infakkanlah hartamu baik dengan sukarela maupun 
dengan terpaksa, namun (infakmu) tidak akan diterima. Sesungguhnya kamu adalah orang-
orang yang fasik” (53). Dan yang menghalang-halangi infak mereka untuk diterima adalah 
karena mereka kafir (ingkar) kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak melaksanakan 
salat, melainkan dengan malas dan tidak (pula) menginfakkan (harta) mereka, melainkan 
dengan rasa enggan (terpaksa) (54). 
 
No. 520 
Nabi bersabda: 

 نَامَثْعُ وبُأَ دِيلِوَلْا بيِأَ نُبْ دُيلِوَلْا نيِبرََخْأَ حٍيْرَشُ نُبْ ةُوَْـيحَ َ¤برََخْأَ كِرَابَمُلْا نُبْ Dَِّا دُبْعَ َ¤برََخْأَ رٍصْنَ نُبْ دُيْوَسُ انَـَثَّدحَ
 هِيْلَعَ عَمَتَجْا دْقَ لٍجُرَبِ وَهُ اذَإِفَ ةَنَيدِمَلْا لَخَدَ هَُّنأَ هُثََّدحَ َّيحِبَصْلأَْا ا½يفَشُ َّنأَ هُثََّدحَ مٍلِسْمُ نَبْ ةَبَقْعُ َّنأَ ُّنيِئِادَمَلْا
 لاَخَوَ تَكَسَ اَّملَـَف سَاَّنلا ثُدِّيحَُ وَهُوَ هِيْدَيَ ينَْبَ تُدْعَـَق َّتىحَ هُنْمِ تُوْـَندَفَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ اولُاقَـَف اذَهَ نْمَ لَاقَـَف سُاَّنلا
 وبُأَ لَاقَـَف هُتَمْلِعَوَ هُتَلْقَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ هُتَعْسمَِ اثًيدِحَ نيِتَـْثَّدحَ امَلَ قٍّبحَِوَ قٍّبحَِ كَدُشُنْأَ هُلَ تُلْـُق
 ةًغَشْنَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ غَشَنَ َّثمُ هُتُمْلِعَوَ هُتُلْقَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِينِثََّدحَ اثًيدِحَ كََّنـَثدِّحَلأَُ لُعَـْفأَ ةَرَـْيرَهُ
 دٌحَأَ انَعَمَ امَ تِيْـَبلْا اذَهَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِينِثََّدحَ اثًيدِحَ كََّنـَثدِّحَلأَُ لَاقَـَف قَافَأَ َّثمُ لاًيلِقَ ثَكَمَفَ
 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِينِثََّدحَ اثًيدِحَ كََّنـَثدِّحَلأَُ لَاقَـَف هُهَجْوَ حَسَمَفَ قَافَأَ َّثمُ ىرَخْأُ ةًغَشْنَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ غَشَنَ َّثمُ هُيرُْغَوَ ييرِْغَ
 حَسَمَوَ قَافَأَ َّثمُ ىرَخْأُ ةًغَشْنَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ غَشَنَ َّثمُ هُيرُْغَوَ ييرِْغَ دٌحَأَ انَعَمَ امَ تِيْـَبلْا اذَهَ فيِ وَهُوَ َ¤أَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 دٌحَأَ هُعَمَ امَ تِيْـَبلْا اذَهَ فيِ هُعَمَ َ¤أَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِينِثََّدحَ اثًيدِحَ كََّنـَثدِّحَلأَُ لُعَـْفأَ لَاقَـَف هُهَجْوَ
 نيِثََّدحَ لَاقَـَف قَافَأَ َّثمُ لاًيوِطَ َّيلَعَ هُتُدْنَسْأَفَ هِهِجْوَ ىلَعَ ا½راخَ لَامَ َّثمُ ةًدَيدِشَ ةًغَشْنَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ غَشَنَ َّثمُ هُيرُْغَوَ ييرِْغَ
 ةٍَّمأُ ُّلكُوَ مْهُـَنْـيـَب يَضِقْـَيلِ دِابَعِلْا لىَإِ لُزِنْـَي ةِمَايَقِلْا مُوْـَي نَاكَ اذَإِ لىَاعَـَتوَ كَرَابَـَت Dََّا َّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ
 لمَْأَ ئِرِاقَلْلُِ Dَّا لُوقُـَيـَف لِامَلْا يرُثِكَ لٌجُرَوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ لُتِتَقْـَي لٌجُرَوَ نَآرْقُلْا عَجمََ لٌجُرَ هِبِ وعُدْيَ نْمَ لَُّوأَفَ ةٌيَثِاجَ
 ءََ¤آوَ لِيَّْللا ءََ¤آ هِبِ مُوقُأَ تُنْكُ لَاقَ تَمْلِّعُ امَيفِ تَلْمِعَ اذَامَفَ لَاقَ بِّرَ َ� ىلَـَب لَاقَ ليِوسُرَ ىلَعَ تُلْزَـْنأَ امَ كَمْلِّعَأُ
 لَيقِ دْقَـَف ئٌرِاقَ ً¤لاَفُ َّنإِ لَاقَـُي نْأَ تَدْرَأَ لْبَُ Dَّا لُوقُـَيوَ تَبْذَكَ ةُكَئِلاَمَلْا هُلَ لُوقُـَتوَ تَبْذَكَ هُلَُ Dَّا لُوقُـَيـَف رِاهََّـنلا
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 لَاقَ بِّرَ َ� ىلَـَب لَاقَ دٍحَأَ لىَإِ جُاتَتحَْ كَعْدَأَ لمَْ َّتىحَ كَيْلَعَ عْسِّوَأُ لمَْأَ هُلَُ Dَّا لُوقُـَيـَف لِامَلْا بِحِاصَبِ ىتَؤْـُيوَ كَاذَ
 لُوقُـَيوَ تَبْذَكَ ةُكَئِلاَمَلْا هُلَ لُوقُـَتوَ تَبْذَكَ هُلَُ Dَّا لُوقُـَيـَف قَُّدصَتَأَوَ مَحَِّرلا لُصِأَ تُنْكُ لَاقَ كَتُْـيـَتآ امَيفِ تَلْمِعَ اذَامَفَ
 اذَامَ فيِ هُلَُ Dَّا لُوقُـَيـَف Dَِّا لِيبِسَ فيِ لَتِقُ يذَِّلِ� ىتَؤْـُيوَ كَاذَ لَيقِ دْقَـَف دٌاوَجَ نٌلاَفُ لَاقَـُي نْأَ تَدْرَأَ لْبَ لىَاعَـَتُ Dَّا
 تَبْذَكَ ةُكَئِلاَمَلْا هُلَ لُوقُـَتوَ تَبْذَكَ هُلَ لىَاعَـَتُ Dَّا لُوقُـَيـَف تُلْتِقُ َّتىحَ تُلْـَتاقَـَف كَلِيبِسَ فيِ دِاهَلجِِْ� تُرْمِأُ لُوقُـَيـَف تَلْتِقُ
 تيِبَكْرُ ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ بَرَضَ َّثمُ كَاذَ لَيقِ دْقَـَف ءٌيرِجَ نٌلاَفُ لَاقَـُي نْأَ تَدْرَأَ لْبَُ Dَّا لُوقُـَيوَ
 ةِمَايَقِلْا مَوْـَي رُاَّنلا مِِْ« رَُّعسَتُ Dَِّا قِلْخَ لَُّوأَ ةُثَلاََّثلا كَئِلَوأُ ةَرَـْيرَهُ َ�أَ َ� لَاقَـَف

 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Nashr telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah bin Al-Mubarak telah mengkabarkan kepada kami Haiwah bin Syuraih telah 
mengkabarkan kepadaku Al-Walid bin Abu Al-Walid Abu 'Utsman Al-Mada`ini bahwa 
'Uqbah bin Muslim telah menceritakan padanya bahwa Syufaiya Al-Ashbahi telah 
menceritakan padanya bahwa ia masuk ke Madina, ternyata ada seseorang yang dikerumuni 
orang-orang. “Syufaiya bertanya: ‘Siapa dia?’ Mereka menjawab: ‘Abu Hurairah.’ Aku 
mendekatinya hingga aku duduk di hadapannya sementara ia tengah menceritakan kepada 
orang-orang. Saat diam dan selesai, aku berkata padanya: ‘Aku menyumpahmu dengan 
kebenaran dan dengan kebenaran, ceritakanlah suatu hadits padaku yang kau dengar dari 
Rasulullah Shallallahu 'alahi Wasallam yang kau pahami dan yang kau ketahui.’ Berkata 
Abu Hurairah: ‘Baik, aku akan menceritakan suatu hadits kepadamu yang diceritakan 
Rasulullah Shallallahu 'alahi Wasallam kepadaku yang aku pahami dan aku ketahui.’ Abu 
Hurairah terisak-isak, setelah itu ia diam sejenak, setelah sadar ia berkata: ‘Aku akan 
menceritakan kepada hadits yang diceritakan Rasulullah Shallallahu ‘alahi Wasallam 
kepadaku di rumah ini, tidak ada orang lain bersamaku.’ Setelah itu Abu Hurairah terisak-
isak lagi, setelah mereda ia membasuh wajahnya lalu berkata: ‘Aku akan menceritakan 
kepadamu hadits yang diceritakan Rasulullah Shallallahu ‘alahi Wasallam kepadaku, aku 
dan beliau di rumah ini, tidak ada orang lain bersamamu.’ Setelah itu Abu Hurairah terisak-
isak lagi, setelah mereda ia membeslah wajahnya lalu berkata: ‘Baik, aku akan menceritakan 
suatu hadits kepadamu yang diceritakan Rasulullah Shallallahu ‘alahi Wasallam kepadaku, 
aku bersama beliau di rumah ini, tidak ada orang lain bersama beliau selain aku.’ Setelah itu 
Abu Hurairah terisak-isak dengan keras, setelah itu ia miring tersungkur di atas wajahnya 
lalu aku menyandarkannya dibadanku selang berapa lama, setelah sadar ia berkata: ‘Telah 
menceritakan kepadaku Rasulullah Shallallahu ‘alahi Wasallam, bahwa Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala pada hari kiamat akan turun kepada para hamba untuk memutuskan di antara 
mereka dan masing-masing umat berlutut. Orang pertama yang dipanggil adalah orang hafal 
Al-Qur`an, orang yang terbunuh di jalan Allah, dan orang yang banyak hartanya. Lalu Allah 
berkata kepada penghafal Al-Qur`an: ‘Bukankah Aku mengajarimu sesuatu yang Aku 
turunkan pada Rasul-Ku?’ Ia menjawab: ‘Benar, wahai Rabb.’ Allah bertanya: ‘Apa yang 
kau amalkan dari ilmu yang diajarkan padamu?’ Ia menjawab: ‘Dengannya, dulu aku 
bangun salat di malam hari dan di siang hari.’ Allah berfirman padanya: ‘Kau dusta.’ Para 
malaikat berkata padanya: ‘Kau dusta.’ Allah berfirman: ‘Tapi kau ingin memperoleh pujian 
bahwa si Fulan ahli baca Al-Qur`an dan memang telah kau peroleh ujian itu.’ Setelah itu 
pemilik harta didatangkan lalu Allah bertanya kepadanya: ‘Bukankah Aku melapangkan 
rezekimu hingga Aku tidak membiarkanmu memerlukan kepada siapa pun?’ Orang itu 
menjawab: ‘Benar, wahai Rabb.’ Allah bertanya: ‘Lalu apa yang kau lakukan dengan apa 
yang Aku berikan padamu?’ Ia menjawab: ‘Aku menyambung silaturahmi dan bersedekah.’ 
Allah berfirman padanya: ‘Kau dusta.’ Para malaikat berkata padanya: ‘Kau dusta.’ Allah 
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berfirman: ‘Tapi kau ingin peroleh gelar bahwa si fulan dermawan dan memang telah kau 
peroleh gelar itu.’ Kemudian orang yang terbunuh di jalan Allah didatangkan, Allah 
bertanya kepadanya: ‘Karena apa kau terbunuh?’ Ia menjawab: ‘Aku diperintahkan berjihad 
di jalan-Mu lalu aku berperang hingga aku terbunuh.’ Allah berfirman padanya: ‘Kau dusta.’ 
para malaikat berkata padanya: ‘Kau dusta.’ Allah berfirman: ‘Tapi kau ingin peroleh gelar 
si Fulan pemberani dan menang telah kau peroleh gelar itu.’ Setelah itu Rasulullah 
Shallallahu ‘alahi Wasallam memukul lututku dan bersabda: ‘Hai Abu Hurairah, ketiga 
orang itulah makhluk Allah pertama-tama yang neraka dinyalakan karena mereka pada hari 
kiamat.’ Berkata Al-Walid Abu 'Utsman: ‘Telah mengabarkan kepadaku 'Uqbah bin Muslim 
bahwa Syufaiya dialah yang menemui Mu'awiyah lalu memberitahukan hadits ini padanya.’ 
Berkata Abu 'Utsman: ‘Telah menceritakan kepadaku Al-'Alla` bin Abu Hakim ia adalah 
algojo Mu'awiyah, ia memasuki kediamannya, ia bersama seseorang lalu ia memberitahukan 
hadits dari Abu Hurairah ini padanya lalu Mu'awiyah berkata: ‘Mereka diperlakukan seperti 
itu lalu bagaimana sekiranya dengan semua orang?’ Mu'awiyah menangis dengan keras 
hingga kami mengira ia meninggal. Kami berkata: ‘Orang ini datang membawa keburukan.’ 
Setelah itu Mu'awiyah sadar dan membeslah wajahnya, ia berkata: Mahabenar Allah dan 
rasul-Nya: ‘Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya 
kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan 
mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di 
akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang Telah mereka usahakan di dunia 
dan sia-sialah apa yang Telah mereka kerjakan. (Huud: 15-16)’”  
(HR.At-Tirmidzi, No. 2304, Kitāb: Zuhud Bāb:  Pamer dan Ingin Dilihat Orang. Berkata 
Abu Isa: “Hadits ini hasan gharib.”; HR. Imam Al-Hakim dalam Mustadrak, No. 1474. 
Imam Al-Hakim memandang hadits ini shahih; HR. Ibnu Khuzaimah, No. 1474, Sanadnya 
shahih) 
 
No. 521 
Nabi bersabda: 

 ةٍبَطْخُ رُخِآ يَهِوَ هِتِافَوَ لَبْـَق ةًبَطْخُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ انَـَبطَخَ : لااقَ ، سٍاَّبعَ نِبْاوَ ، ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 فيِ ارًَ¤ مُاعََّطلا كَلِذَ نَاكَوَ مََّنهَجَ دِيدِصَ نْمُِ Dَّا هُمَعَطْأَ ةًعَسمُْوَ ءًَ�رِ امًاعَطَ مَعَطْأَ نْمَوَ ....... ةِنَيدِمَلْا فيِ اهَـَبطَخَ
 .... سِاَّنلا ينَْبَ ىضَقْـُي َّتىحَ هِنِطْبَ

Artinya: Dari Abu Hurairah, dan Ibnu Ibbas, mereka berdua berkata, baginda Nabi berpidato 
kepada kami sebelum beliau wafat, khotbah perpisahan selama khotbah di Madinah “… dan 
 Barangsiapa yang memberi makan karena ingin dilihat orang lain (ria) dan ingin 
diperdengarkan kepada orang lain (sum’ah) maka allah akan berikan makanan dari 
Jahannam, itulah makanan yang mendidih dari api neraka yang ada diperutnya sehingga 
Allah putuskan  suatu putusan untuk manusia…” 
(HR. Al-Harits Ibn Abi Usamah, No. 201) 
 
No. 522 
Nabi bersabda: 

 ةِيرَهَِّظلا فيِ سِمَّْشلا ةِيَؤْرُ فيِ نَوُّراضَتُ لْهَ لَاقَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي انََّـبرَ ىرَـَن لْهَ Dَِّا لَوسُرَ َ� اولُاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 يسِفْـَن يذَِّلاوَـَف لَاقَ لاَ اولُاقَ ةٍبَاحَسَ فيِ سَيْلَ رِدْبَلْا ةَلَْـيلَ رِمَقَلْا ةِيَؤْرُ فيِ نَوُّراضَتُ لْهَـَف لَاقَ لاَ اولُاقَ ةٍبَاحَسَ فيِ تْسَيْلَ
 كَمْرِكْأُ لمَْأَ لْفُ يْأَ لُوقُـَيـَف دَبْعَلْا ىقَلْـَيـَف لَاقَ اهمَِدِحَأَ ةِيَؤْرُ فيِ نَوُّراضَتُ امَكَ َّلاإِ مْكُبِّرَ ةِيَؤْرُ فيِ نَوُّراضَتُ لاَ هِدِيَبِ
 َّيقِلاَمُ كََّنأَ تَنْـَنظَفَأَ لُوقُـَيـَف لَاقَ ىلَـَب لُوقُـَيـَف عُبَرْـَتوَ سُأَرْـَت كَرْذَأَوَ لَبِلإِْاوَ لَيْلخَْا كَلَ رْخِّسَأُوَ كَجْوِّزَأُوَ كَدْوِّسَأُوَ
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 كَلَ رْخِّسَأُوَ كَجْوِّزَأُوَ كَدْوِّسَأُوَ كَمْرِكْأُ لمَْأَ لْفُ يْأَ لُوقُـَيـَف نيَِاَّثلا ىقَلْـَي َّثمُ نيِتَيسِنَ امَكَ كَاسَنْأَ نيِّإِفَ لُوقُـَيـَف لاَ لُوقُـَيـَف
 كَاسَنْأَ نيِّإِفَ لُوقُـَيـَف لاَ لُوقُـَيـَف َّيقِلاَمُ كََّنأَ تَنْـَنظَفَأَ لُوقُـَيـَف بِّرَ يْأَ ىلَـَب لُوقُـَيـَف عُبَرْـَتوَ سُأَرْـَت كَرْذَأَوَ لَبِلإِْاوَ لَيْلخَْا

 تُمْصُوَ تُيَّْلصَوَ كَلِسُرُبِوَ كَبِاتَكِبِوَ كَبِ تُنْمَآ بِّرَ َ� لُوقُـَيـَف كَلِذَ لَثْمِ هُلَ لُوقُـَيـَف ثَلِاَّثلا ىقَلْـَي َّثمُ نيِتَيسِنَ امَكَ
 هِسِفْـَن فيِ رَُّكفَـَتـَيوَ كَيْلَعَ َ¤دَهِاشَ ثُعَْـبـَن نَلآْا هُلَ لُاقَـُي َّثمُ لَاقَ اذًإِ انَهُاهَ لُوقُـَيـَف عَاطَتَسْا امَ يرٍْبخَِ نيِثْـُيوَ تُقَّْدصَتَوَ
 هِلِمَعَبِ هُمُاظَعِوَ هُمُلحَْوَ هُذُخِفَ قُطِنْـَتـَف يقِطِنْا هِمِاظَعِوَ هِمِلحَْوَ هِذِخِفَلِ لُاقَـُيوَ هِيفِ ىلَعَ مُتَخْيُـَف َّيلَعَ دُهَشْيَ يذَِّلا اذَ نْمَ
 هِيْلَعَُ Dَّا طُخَسْيَ يذَِّلا كَلِذَوَ قُفِانَمُلْا كَلِذَوَ هِسِفْـَن نْمِ رَذِعْـُيلِ كَلِذَوَ

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata, mereka bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah kita akan 
melihat Rabb kita pada hari kiamat?” Beliau balik bertanya: "Apakah kalian membahayakan 
(orang lain) saat melihat matahari disiang hari yang tidak ada awannya?" Mereka menjawab: 
“Tidak.” Beliau bertanya lagi: "Apakah kalian membahayakan (orang lain) saat melihat 
bulan dimalam purnama yang tidak ada awannya?" Mereka menjawab: “Tidak.” Beliau 
bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada ditangan-Nya, kalian tidak membahayakan 
(orang lain) saat melihat Rabb kalian kecuali seperti kalian membahayakan (orang lain) saat 
melihat salah satunya." Beliau meneruskan: "Lalu Ia menemui hamba kemudian bertanya: 
'Hai Fulan, bukankah Aku telah memuliakanmu, menjadikanmu pemimpin, menikahkanmu, 
Aku tundukkan kuda dan unta untukmu, Aku membiarkanmu menjadi pemimpin dan 
ditaati? ' ia menjawab: 'Benar.' Ia bertanya: 'Apa kau mengira akan bertemu denganku? ' Ia 
menjawab: 'Tidak.' Allah berfirman: 'Sesungguhnya Aku melupakanmu seperti kau 
melupakan-Ku.' Setelah itu yang kedua datang menemui lalu Allah berfirman: 'Hai Fulan, 
bukankah Aku telah memuliakanmu, menjadikanmu pemimpin, menikahkanmu, Aku 
tundukkan kuda dan unta untukmu, Aku membiarkanmu menjadi pemimpin dan ditaati? ' Ia 
menjawab: 'Benar.' Ia bertanya: 'Apa kau mengira akan bertemu denganku? ' Ia menjawab: 
'Tidak.' Allah berfirman: 'Sesungguhnya Aku melupakanmu seperti kau melupakan-Ku.' 
Setelah itu yang ketiga datang menemui lalu Allah berfirman padanya seperti itu, ia berkata: 
'Wahai Rabb, aku beriman pada-Mu, kitab-Mu, rasul-Mu, aku salat, puasa dan bersedekah.’ 
lalu ia memuji kebaikan semampunya kemudian Allah berfirman: '(Berhentilah) disini kalau 
begitu.' Setelah itu dikatakan padanya: 'Sekarang, kami mengutus saksi kami untukmu.' Ia 
berfikir dalam dirinya, siapa gerangan yang akan bersaksi untuknya. Mulutnya ditutupi dan 
dikatakan kepada paha, daging dan tulangnya: 'Berbicaralah.' Lalu paha, daging dan 
tulangnya mengucapkan perbuatannya. Demikian itu supaya menjadi alasan untuk dirinya. 
Itulah orang munafik, itulah orang yang dimurkai Allah." 
(HR. Muslim, No. 5270, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati) 

11. Pelit dan Tidak Berinfak Mengundang Sanksi dan Azab 
 
No. 523 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah At-Taubah (9) ayat 34-35: 

 نَيذَِّلاوَ Dَِّا لِيبِسَ نْعَ نَوُّدصُيَوَ لِطِابَلِْ� سِاَّنلا لَاوَمْأَ نَولُكُأْيَلَ نِابَهُّْرلاوَ رِابَحْلأَْا نَمِ ايرًثِكَ َّنإِ اونُمَآَ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�
 مََّنهَجَ رَِ¤ فيِ اهَْـيلَعَ ىمَيحُْ مَوْـَي )34( مٍيلِأَ بٍاذَعَبِ مْهُرْشِّبَـَف Dَِّا لِيبِسَ فيِ اََ�وقُفِنْـُي لاَوَ ةََّضفِلْاوَ بَهََّذلا نَوزُنِكْيَ
 )35( نَوزُنِكْتَ مْتُْـنكُ امَ اوقُوذُفَ مْكُسِفُـْنلأَِ تمُْزْـَنكَ امَ اذَهَ مْهُرُوهُظُوَ مُُْ«ونُجُوَ مْهُهُابَجِ اَِ« ىوَكْتُـَف

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang-orang alim 
dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang dengan jalan yang batil, dan 
(mereka) menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang 
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menyimpan emas dan perak dan tidak menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah 
kabar gembira kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih (34). Wahai 
orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang-orang alim dan rahib-rahib 
mereka benar-benar memakan harta orang dengan jalan yang batil, dan (mereka) 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas 
dan perak dan tidak menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih (35). 
 
No. 524 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah At-Taubah (9) ayat 75-77: 

 هِبِ اولُبخَِ هِلِضْفَ نْمِ مْهõَُآَ اَّملَـَف )75( ينَلحِِاَّصلا نَمِ َّننَوكُنَلَوَ َّنقََّدَّصنَلَ هِلِضْفَ نْمِ َ¤õَآَ نْئِلَ Dََّا دَهَاعَ نْمَ مْهُْـنمِوَ
 نَوبُذِكْيَ اونُاكَ ابمَِوَ هُودُعَوَ امَ Dََّا اوفُلَخْأَ ابمَِ هُنَوْقَلْـَي مِوْـَي لىَإِ مِِْ«ولُـُق فيِ اقًافَنِ مْهُـَبقَعْأَفَ )76( نَوضُرِعْمُ مْهُوَ اوَّْلوَـَتوَ
)77( 

Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang telah berjanji kepada Allah, “Sesungguhnya 
jika Allah memberikan sebagian dari karunia-Nya kepada kami, niscaya kami akan 
bersedekah dan niscaya kami termasuk orang-orang yang saleh” (75). Ketika Allah 
memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka menjadi kikir dan berpaling, 
dan selalu menentang (kebenaran) (76). Maka Allah menanamkan kemunafikan dalam hati 
mereka sampai pada waktu mereka menemui-Nya, karena mereka telah mengingkari janji 
yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka selalu berdusta (77). 
 
No. 525 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Muhammad (47) ayat 38: 

 مُتُـْنأَوَ ُّنيِغَلْاُ Dَّاوَ هِسِفْـَن نْعَ لُخَبْـَي اََّنمإِفَ لْخَبْـَي نْمَوَ لُخَبْـَي نْمَ مْكُنْمِفَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اوقُفِنْـُتلِ نَوْعَدْتُ ءِلاَؤُهَ مْتُـْنأَ اهَ
 مْكُلَاثَمْأَ اونُوكُيَ لاَ َّثمُ مْكُيرَْغَ امًوْـَق لْدِبْـَتسْيَ اوَّْلوَـَتـَت نْإِوَ ءُارَقَفُلْا

Artinya: Ingatlah, kamu adalah orang-orang yang diajak untuk menginfakkan (hartamu) di 
jalan Allah. Lalu di antara kamu ada orang yang kikir, dan barangsiapa kikir maka 
sesungguhnya dia kikir terhadap dirinya sendiri. Dan Allah-lah Yang Mahakaya dan 
kamulah yang membutuhkan (karunia-Nya). Dan jika kamu berpaling (dari jalan yang 
benar) Dia akan menggantikan (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan 
(durhaka) seperti kamu (ini). 
 
No. 526 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Munāfiqūn (63) ayat 7: 

 ينَقِفِانَمُلْا َّنكِلَوَ ضِرْلأَْاوَ تِاوَامََّسلا نُئِازَخَ Dَِِّوَ اوُّضفَْـنـَي َّتىحَ Dَِّا لِوسُرَ دَنْعِ نْمَ ىلَعَ اوقُفِنْـُت لاَ نَولُوقُـَي نَيذَِّلا مُهُ
 نَوهُقَفْـَي لاَ

Artinya: Mereka yang berkata (kepada orang-orang Ansar), “Janganlah kamu bersedekah 
kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah sampai mereka bubar 
(meninggalkan Rasulullah).” Padahal milik Allah-lah perbendaharaan langit dan bumi, 
tetapi orang-orang munafik itu tidak memahami. 
 
No. 527 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Hāqah (69) ayat 33-34: 

 )34( ينِكِسْمِلْا مِاعَطَ ىلَعَ ُّضيحَُ لاَوَ )33( مِيظِعَلْا Dَِِّ� نُمِؤْـُي لاَ نَاكَ هَُّنإِ
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Artinya: Sesungguhnya dialah orang yang tidak beriman kepada Allah Yang Mahabesar 
(33). Dan juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi makan orang miskin (34). 
 
No. 528 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Lail (92) ayat 8-11: 

 )11( ىَّدرَـَت اذَإِ هُلُامَ هُنْعَ نيِغْـُي امَوَ )10( ىرَسْعُلْلِ هُرُسِّيَـُنسَفَ )9( نىَسْلحُِْ� بََّذكَوَ )8( نىَغْـَتسْاوَ لَبخَِ نْمَ اَّمأَوَ
Artinya: Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu pertolongan 
Allah) (8), serta mendustakan (pahala) yang terbaik (9), maka akan Kami mudahkan baginya 
jalan menuju kesukaran (kesengsaraan) (10), dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila 
dia telah binasa (11). 
 
No. 529 
Nabi bersabda: 

 لُوقُـَيـَف Dَِّا يْدَيَ ينَْبَ فُقَويُـَف جٌذَبَ هَُّنأَكَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي مَدَآ نِبِْ� ءُايجَُ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ سٍنَأَ نْعَ
 نيِعْجِرْافَ نَاكَ امَ رَـَثكْأَ هُتُكْترََفَ هُتُرَّْثمَوَ هُتُعْجمََ بِّرَ َ� لُوقُـَيـَف تَعْـَنصَ اذَامَفَ كَيْلَعَ تُمْعَـْنأَوَ كَتُلَّْوخَوَ كَتُْـيطَعْأَ هُلَُ Dَّا
 دٌبْعَ اذَإِفَ هِلِّكُ هِبِ كَتِآ نيِعْجِرْافَ نَاكَ امَ رَـَثكْأَ هُتُكْترََفَ هُتُرَّْثمَوَ هُتُعْجمََ بِّرَ َ� لُوقُـَيـَف تَمَّْدقَ امَ نيِرِأَ هُلَ لُوقُـَيـَف هِبِ كَتِآ
 رِاَّنلا لىَإِ هِبِ ىضَمْيُـَف ايرًْخَ مْدِّقَـُي لمَْ

Artinya: Dari Anas dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda: "Pada hari 
Kiamat anak Adam akan didatangkan seperti anak domba kemudian terhenti di hadapan 
Allah lalu Allah bertanya kepadanya: ‘Aku telah memberimu, menganugerahkan kepadamu 
dan memberimu nikmat, lalu apa yang telah kamu lakukan?’ Dia menjawab: ‘Wahai 
Rabbku, aku telah mengumpulkannya dan mengembangkannya lalu aku tinggalkan menjadi 
semakin banyak, maka kembalikanlah aku supaya aku bisa membawanya semuanya 
kepadamu.’ Ternyata hamba ini tidak membawa kebaikan kemudian Allah menyeretnya ke 
neraka."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 2351, Kitāb: Sifat Kiamat, Penggugah Hati dan Wara', Bāb: Lain-
Lain. Abu Isa berkata banyak perawi yang meriwayatkan hadits ini dari perkataan Al-Hasan 
dan mereka tidak memusnadkannya (tidak menyambungkannya sampai Nabi), adapun 
Isma'il bin Muslim dia dilemahkan dalam masalah hadits dari sisi hafalannya, dan dalam 
bab ini ada hadits dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al-Khudri. Imam Al-Haitsami 
memandang sanad hadits ini dha’if akan tetapi banyak hadits lain yang jadi syawahid-nya) 
 
No. 530 
Nabi bersabda: 

 لٌيبخَِ لاَوَ نٌاَّنمَ لاَوَ ٌّبخِ ةََّنلجَْا لُخُدْيَ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ قِيدِّصِّلا رٍكْبَ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Bakr Ash-Shiddiq dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau 
bersabda: "Tidak akan masuk surga yaitu Khibbun (penipu dan selalu membuat kerusakan 
di tengah manusia) dan Al-Mannan (seorang yang membangga-banggakan kebaikannya)."  
(HR.At-Tirmidzi, No. 1886, Kitāb: Berbakti dan Menyambung Silaturahmi, Bāb: Bakhil. 
Abu Isa berkata ini adalah hadits hasan gharib) 
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No. 531 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ يَكِوأُ نْمَ : لُوقُـَي ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ : لَاقَ ، ½رذَ َ�أَ َّنأَ ، تِمِاَّصلا نب Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 . هِبِ ىوَكْيُ ، ةِمَايَقِلْا مَوْـَي ارًجمَْ نَاكَ ، Dَِّا لِيبِسَ فيِ هُقْفِنْـُي لمَْوَ ، ةٍَّضفِ وْأَ ، بٍهَذَ

Artinya: Dari Abdullah ibn Shamit dari Abu Dzar berkata bahwa Rasulullah bersabda: 
"Barangsiapa memiliki emas dan perak kemudian tidak membelanjakannya di jalan Allah, 
kelak itu akan menjadi batu bara neraka yang akan menggosok tubuhnya.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabīr, No. 1617. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijalnya shahih)  
 
No. 532 
Nabi bersabda: 

 لَضَفَـَف لَاقَ هُجَئِاوَحَ يضِقْـَت تْلَعَجَفَ هُلَ ةٌيَرِاجَ هُعَمَوَ هُؤُاطَعَ جَرَخَفَ رٍّذَ بيِأَ عَمَ نَاكَ هَُّنأَ تِمِاَّصلا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 َّنإِ لَاقَ كَبِ لُزِنْـَي فِيَّْضللِ وْأَ كَبُونُـَت ةٍجَالحَِ هُتَرْخََّدا وْلَ هُلَ تُلْـُق لَاقَ اسًولُـُف هِبِ يَترَِشْتَ نْأَ اهَرَمَأَفَ لَاقَ عٌبْسَ اهَعَمَ
 َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ هُغَرِفْـُي َّتىحَ هِبِحِاصَ ىلَعَ رٌجمَْ وَهُـَف هِيْلَعَ يَكِوأُ ةٍَّضفِ وْأَ بٍهَذَ اَُّيمأَ نْأَ َّليَإِ دَهِعَ يلِيلِخَ

Artinya: Dari Abdullah bin Shamith bahwa ia pernah bersama Abu Dzar, kemudian 
keluarlah pemberiannya sementara saat itu ia sedang bersama budak wanitanya. Budak 
tersebut lalu melayani segala kebutuhannya. Abdullah bin Shamit berkata, "Dan bersama 
budak wanita itu masih ada sisa tujuh (keping emas/perak). Kemudian Abu Dzar 
memerintahkan kepada budak wanita itu untuk membelikan kepingan emas itu dengan 
ditukar uang tunai." Abdullah bin Shamit berkata, "Aku lalu berkata kepadanya, 'Sekiranya 
itu engkau tabung saja, hingga engkai bisa memenuhi kebutuhanmu atau menjamu para tamu 
yang singgah ke rumahmu.'” Abu Dzar menjawab, "Sesungguhnya kekasihku (Rasulullah) 
memberiku wasiat bahwa setiap emas atau perak yang disimpan (tidak dikeluarkan 
zakatnya), maka itu akan menjadi bara api bagi pemiliknya sehingga dia membelanjakan di 
jalan Allah ‘Azza wa Jalla." 
(HR.  Ahmad, No. 20420, Kitāb: Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Abu Dzar Al-Ghifari 
Radliyallahu ta'ala 'anhu. Rijal Hadits ini rijal-nya shahih) 
 
No. 533 
Nabi bersabda: 

 :نامثع هل لاقف ،ةٍيراس دنع ينِتعكر ىلصف دَجسلما رٍّذ وبأ لخدف ،دِجسلما في تنك: لاق سوأ نب كلم نع
 لبقأ ثم ،دَجِسلما َّجتراف هتَوص عفرف ،تِوَّصلا بَلص لاًجر ناكو }رُـُثاكََّتلا مُكُالهَْأَ{ حتفتساو لىو َّثم ؟تنأ فيك
 :لاقف ،مَّلسو هيلع اللهُ ىَّلص الله لِوسر نم هتَعسم اثًيدح انثدِّح -سُاَّنلا هل لاق وأ -رٍّذ �أ � :تُلقف ،سِانلا ىلع
 :لاق هنظأو -مصاع وبأ لاق ،اهتُقدص منَغَلا فيو اهتُقدَصَ لِبِلإا في :لُوقي مَّلسو هيلع اللهُ ىَّلص الله لَوسر تُعسم
 الله ليبس في هقْفِنيُ ملف لاًام عجم نمو ،هتُقدَصَ برتِّلاو ةضفلاو بهذلا فيو ،هتُقدَصَ برُِّلا فيو -اهتُـَقدص رقَـَبلا في
 دق سانلا َّنإف ؛لُوقت ام رْظُناو اللهَ قَِّتا :رٍّذَ �أ � ]تُلق[ ،ةِمايقلا مَوي هيلع ةٌَّيك وهف ،لِيبسلا نباو ينمراغلا فيو
 :لاق ،برََكلأا كبَسَنَ تُفرع دق :لاق ،هل تُبستناف ،لي بْسِتَنا يخأ نبا � :لاق ،مهيديأ في لُاوملأا ترَـُثكَ
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 هْقَفاف :لاق ،ةِيلآا رِخآ لىإ }اََ�وقُفِنْـُي لاَوَ ةََّضفِلْاوَ بَهََّذلا نَوزُنِكْيَ نَيذَِّلا{ أرقا :لاق ،معن :تُلق ،نَآرقلا أُرقتفأ
 نذإ

Artinya: Dari Malik ibn Aus bin Hadasan berkata: “Saat aku berada di masjid, Abu Dzar 
kemudian masuk masjid dan salat dua rakaat, setelah itu Usman menanyakan kabar 
kepadanya, dan Abu dzar pun menanyakan hal yang sama padanya, kemudian Abu Dzar 
berpaling dan mulai membaca رثاكتلا مكھلأ    dan Abu Dzar adalah seseorang yang memiliki 
suara yang keras, ramailah masjid tersebut, kemudian aku berkata kepadanya: ‘Wahai Abu 
Dzar bacakan sebuah hadits yang aku dengar dari Rasulullah, kemudian Abu Dzar mulai 
menyampaikan hadits Rasulullah yang berbunyi: Di unta ada zakatnya, di kambing ada 
zakatnya.’ Abu ashim berkata, 'Aku kira aku mendengar Rasulullah berkata di sapi ada 
zakatnya, di emas dan perak ada zakatnya, maka barang siapa yang mengumpulkan harta 
kemudian tidak dibelanjakan di jalan Allah, diberikan untuk membantu orang-orang yang 
terlilit utang dan para musafir kelak di hari kiamat itu akan menjadi bahan untuk digosokan 
di tubuhnya.’ Aku kemudian berkata, ‘Wahai Abu Dzar bertakwalah kepada Allah dan 
perhatikan apa yang engkau ucapkan, sesungguhnya saat ini orang-orang sudah 
bergelimpangan harta.’ Berkata anak saudaraku, bersandarlah kepadaku, maka aku 
bersandar kepadanya, dan Ia berkata, ‘Sungguh aku telah mengetahui posisimu yang luar 
biasa, tidakkah engkau membaca firman Allah?’, ‘Ya aku membacanya.’, ‘Maka bacalah  

 kemudian dia melanjutkan maka pahamilah itu ’.(At-Taubah: 34)    ةضفلا و بھذلا نوزنكی نیذلاو
wahai Abu Dzar.”  
(HR. Al-Haitsami, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini terdapat rawi yang bernama 
Musa bin Ubaidah Ar-Rabzi beliau terkatagori dha’if) 
 
No. 534 
Nabi bersabda: 

 مْعَـَن لَاقَـَف ً¤ابَجَ نُمِؤْمُلْا نُوكُيَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ لَيقِ لَاقَ هَُّنأَ مٍيْلَسُ نِبْ نَاوَفْصَ نْعَ كلِامَ نيِثََّدحَ
 لاَ لَاقَـَف ً�اَّذكَ نُمِؤْمُلْا نُوكُيَأَ هُلَ لَيقِفَ مْعَـَن لَاقَـَف لاًيبخَِ نُمِؤْمُلْا نُوكُيَأَ هُلَ لَيقِفَ

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Malik dari Shafwan bin Sulaim berkata, "Ditanyakan 
kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, ‘Apakah seorang mukmin bisa menjadi 
penakut?’ Beliau menjawab: ‘Ya.’ Kemudian ditanya lagi: ‘Apakah seorang mukmin bisa 
menjadi bakhil?’ Beliau menjawab: ‘Ya.’ Lalu ditanyakan lagi: ‘Apakah seorang mukmin 
bisa menjadi pembohong?’ Beliau menjawab: ‘Tidak.’ 
(HR. Ahmad, No. 1571, Kitāb: Lain-Lain, Bāb:  Abdullah bin Mas'ud berkata: "Hendaklah 
kalian jujur…") 

12. Berinfak Menyelamatkan Diri dari Neraka 
 
No. 535 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Balad (90) ayat 11-16: 

 امًيتِيَ )14( ةٍبَغَسْمَ يذِ مٍوْـَي فيِ مٌاعَطْإِ وْأَ )13( ةٍبَـَقرَ ُّكفَ )12( ةُبَقَعَلْا امَ كَارَدْأَ امَوَ )11( ةَبَقَعَلْا مَحَتَـْقا لاَفَ
 )16( ةٍبَترَْمَ اذَ انًيكِسْمِ وْأَ )15( ةٍبَرَقْمَ اذَ
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Artinya: Tetapi dia tidak menempuh jalan yang mendaki dan sukar? (11). Dan tahukah kamu 
apakah jalan yang mendaki dan sukar itu? (12). (yaitu) melepaskan perbudakan (hamba 
sahaya) 13), atau memberi makan pada hari terjadi kelaparan (14). (kepada) anak yatim yang 
ada hubungan kerabat. atau orang miskin yang sangat fakir (15). 
 
No. 536 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Lail (92) ayat 5-7: 

 )7( ىرَسْيُلْلِ هُرُسِّيَـُنسَفَ )6( نىَسْلحُِْ� قََّدصَوَ )5( ىقََّـتاوَ ىطَعْأَ نْمَ اَّمأَفَ 
Artinya: Maka barangsiapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa (5), dan 
membenarkan (adanya pahala) yang terbaik (surga) (6), maka akan Kami mudahkan baginya 
jalan menuju kemudahan (kebahagiaan) (7), 
 
No. 537 
Nabi bersabda: 

 نِاتََّـنجُ امَهِيْلَعَ ينِْلَجُرَ لِثَمَكَ قِدِّصَتَمُلْاوَ لِيخِبَلْا لَثَمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ بَرَضَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 َّتىحَ هُنْعَ تْطَسَبَـْنا ةٍقَدَصَبِ قََّدصَتَ امََّلكُ قُدِّصَتَمُلْا لَعَجَفَ امَهِيقِارَـَتوَ امَهِيِّدِثُ لىَإِ امَهِيدِيْأَ تَّْرطُضْا دْقَ دٍيدِحَ نْمِ
 لَوسُرَ تُيْأَرَ َ¤أَفَ لَاقَ اََ�اكَمَ ةٍقَلْحَ ُّلكُ تْذَخَأَوَ تْصَلَـَق ةٍقَدَصَبِ َّمهَ امََّلكُ لُيخِبَلْا لَعَجَوَ هُرَـَثأَ وَفُعْـَتوَ هُلَمَِ¤أَ يَشِّغَـُت
 عَُّسوَـَت لاَوَ اهَعُسِّوَـُي هُتَـْيأَرَ وْلَـَف هِبِيْجَ فيِ هِعِبَصñِِْ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam membuat 
perumpamaan: "Perumpamaan orang yang bakhil dan orang yang menafkahkan hartanya 
bagaikan dua orang yang memakai baju besi, tetapi baju besi itu telah menghimpit kedua 
tangannya dan buah dadanya hingga tulang selangkanya. Adapun baju besi yang dipakai 
oleh orang yang bersedekah, setiap kali ia bersedekah maka baju besinya akan melonggar, 
hingga akhirnya menutupi seluruh badan hingga jari-jari kakinya, bahkan dapat menghapus 
bekas jejak kakinya. Sedangkan jubah besi yang dipakai oleh orang yang bakhil, maka setiap 
kali ia menolak untuk menafkahkan hartanya, niscaya baju besi itu akan menyempit 
sehingga menempel ketat di kulitnya." Abu Hurairah berkata: “Saya melihat Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda dengan memberi isyarat menggunakan jari-
jemarinya di dalam kantong bajunya: "Sekiranya kalian melihatnya ia berusaha untuk 
meluaskannya, namun perisai itu tetap saja tidak dapat melonggar." 
(HR. Muslim, No. 1696, Kitāb: Zakat, Bāb:  Pemisalan Orang yang Memberi dan Orang 
yang Bakhil)  
 
No. 538 
Nabi bersabda: 

 ُّيدِعَ اذَهَ مُوْقَلْا لَاقَـَف دِجِسْمَلْا فيِ سٌلِاجَ وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَ لَاقَ تمٍِاحَ نِبْ يِّدِعَ نْعَ
 لَعَيجَْ نْأَ وجُرْلأََ نيِّإِ كَلِذَ لَبْـَق لَاقَ نَاكَ دْقَوَ يدِيَبِ ذَخَأَ هِيْلَإِ تُعْفِدُ اَّملَـَف بٍاتَكِ لاَوَ نٍامَأَ يرِْغَبِ تُئْجِوَ تمٍِاحَ نُبْ
 امَهُـَتجَاحَ ىضَقَ َّتىحَ امَهُعَمَ مَاقَـَف ةًجَاحَ كَيْلَإِ انَلَ َّنإِ لاَاقَـَف اهَعَمَ ٌّبيِصَوَ ةٌأَرَمْا هُتْـَيقِلَـَف مَاقَـَف لَاقَ يدِيَ فيِ هُدَيَُ Dَّا

 هِيْلَعَ نىَثْأَوَ Dََّا دَمِحَفَ هِيْدَيَ ينَْبَ تُسْلَجَوَ اهَْـيلَعَ سَلَجَفَ ةًدَاسَوِ ةُدَيلِوَلْا هُلَ تْقَلْأَفَ هُرَادَ بيِ ىتَأَ َّتىحَ يدِيَبِ ذَخَأَ َّثمُ
 اََّنمإِ لَاقَ َّثمُ ةًعَاسَ مََّلكَتَ َّثمُ لَاقَ لاَ تُلْـُق لَاقَ Dَِّا ىوَسِ هٍلَإِ نْمِ مُلَعْـَت لْهَـَفُ Dَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ لَوقُـَت نْأَ كَُّرفِيُ امَ لَاقَ َّثمُ
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 ىرَاصََّنلا َّنإِوَ مْهِيْلَعَ بٌوضُغْمَ دَوهُـَيلْا َّنإِفَ لَاقَ لاَ تُلْـُق لَاقَ Dَِّا نْمِ برَُكْأَ ائًْـيشَ َّنأَ مُلَعْـَتوَ برَُكْأَُ Dَّا لَوقُـَت نْأَ ُّرفِتَ
 رِاصَنْلأَْا نْمِ لٍجُرَ دَنْعِ تُلْزِنْأُفَ بيِ رَمَأَ َّثمُ لَاقَ احًرَـَف طََّسبَـَت هُهَجْوَ تُيْأَرَـَف لَاقَ امًلِسْمُ تُئْجِ نيِّإِفَ تُلْـُق لَاقَ لٌَّلاضُ
 رِامَنِّلا هِذِهَ نْمِ فِوُّصلا نْمِ بٍايَثِ فيِ مٌوْـَق هُءَاجَ ذْإِ ةًَّيشِعَ هُدَنْعِ َ¤أَ امَنَْـيـَبـَف لَاقَ رِاهََّـنلا فيَْرَطَ هِيتِآ هُاشَغْأَ تُلْعَجَ
 هُهَجْوَ مْكُدُحَأَ يقِيَ ةٍضَبْـَق ضِعْـَببِ وْلَوَ ةٍضَبْقَبِ وْلَوَ عٍاصَ فِصْنِبِ وْلَوَ عٌاصَ وْلَوَ لَاقَ َّثمُ مْهِيْلَعَ َّثحَفَ مَاقَوَ ىَّلصَفَ لَاقَ

 ارًصَبَوَ اعًسمَْ كَلَ لْعَجْأَ لمَْأَ مْكُلَ لُوقُأَ امَ هُلَ لٌئِاقَوَ Dََّا يقِلاَ مْكُدَحَأَ َّنإِفَ ةٍرَتمَْ قِّشِبِ وْلَوَ ةٍرَمْتَبِ وْلَوَ رِاَّنلا وْأَ مََّنهَجَ َّرحَ
 نْعَوَ هُدَعْـَبوَ هُمَاَّدقُ رُظُنْـَيـَف كَسِفْـَنلِ تَمَّْدقَ امَ نَيْأَ لُوقُـَيـَف ىلَـَب لُوقُـَيـَف ادًلَوَوَ لاًامَ كَلَ لْعَجْأَ لمَْأَ لُوقُـَيـَف ىلَـَب لُوقُـَيـَف
 ةٍمَلِكَبِفَ دْيجَِ لمَْ نْإِفَ ةٍرَتمَْ قِّشِبِ وْلَوَ رَاَّنلا هُهَجْوَ مْكُدُحَأَ قِيَلِ مََّنهَجَ َّرحَ هُهَجْوَ هِبِ يقِيَ ائًْـيشَ دُيجَِ لاَ َّثمُ هِلِاشمَِ نْعَوَ هِنِييمَِ
 رَـَثكْأَ وْأَ ةِيرَلحِْاوَ بَرِثْـَي ينَْبَ امَيفِ ةُنَيعَِّظلا يرَسِتَ َّتىحَ مْكُيطِعْمُوَ مْكُرُصَِ¤ Dََّا َّنإِفَ ةَقَافَلْا مْكُيْلَعَ فُاخَأَ لاَ نيِّإِفَ ةٍبَيِّطَ
 ءٍييِّطَ صُوصُلُ نَيْأَفَ يسِفْـَن فيِ لُوقُأَ تُلْعَجَفَ لَاقَ قَرََّسلا اهَتَِّيطِمَ ىلَعَ فُاتخََ امَ

 
Artinya: Dari 'Abbad bin Hubaisy dari Adi bin Hatim ia berkata: “Aku datang menemui 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, ketika itu beliau tengah duduk di masjid, orang-
orang berkata: ‘Ini Adi bin Hatim.’ Aku datang tanpa jaminan keamanan ataupun surat. Saat 
aku diserahkan kepada beliau, beliau meraih tanganku, sebelum itu, beliau pernah bersabda: 
‘Sesungguhnya aku sangat berharap agar Allah meletakkan tangannya di tanganku.’ Adi 
berkata beliau berdiri, lalu seorang wanita bersama anaknya menemui beliau. Keduanya 
berkata: ‘Kami ada perlu dengan anda.’ Maka beliau berdiri bersama keduanya, hingga 
beliau menuntaskan keperluan mereka berdua, setelah itu beliau meraih tanganku hingga 
beliau membawaku ke kediaman beliau, seorang budak menatakan bantal untuk beliau, 
beliau duduk dan aku duduk di hadapan beliau. Beliau memuja dan memuji Allah, 
selanjutnya beliau bertanya: ‘Apa yang membuatmu benci untuk mengucapkan Laa Ilaaha 
Illallah, apa kamu tahu ada ilah selain Allah?’ Aku menjawab: "tidak." Selanjutnya beliau 
berbicara sesaat, lalu bersabda: ‘Sesungguhnya kamu hanya takut mengucapkan Allaahu 
Akbar dan kamu tahu bahwa ada sesuatu yang lebih besar dari Allah.’” Adi berkata, “Aku 
menjawab: ‘Tidak.’ Beliau bersabda: ‘Sesungguhnya Yahudi dimurkai sedangkan Nasrani 
sesat.’” Adi berkata, “Aku menjawab: ‘Aku datang dalam keadaan muslim.’” Adi berkata: 
“Lalu aku melihat wajah beliau lapang karena gembira, lalu beliau memerintahkan 
seseorang untuk membawaku, selanjutnya aku ditempatkan di rumah salah seorang Ansar. 
Di kedua penghujung siang, aku mendatangi beliau. Pada suatu sore, aku berada di dekat 
beliau, tiba-tiba sekelompok kaum berpakaian wol yang bergaris mendatangi beliau.” Adi 
berkata: "Lalu beliau salat, berdiri lalu menganjurkan mereka (untuk bersedekah), setelah 
itu beliau bersabda: ‘Meski dengan satu sha', setengah sha', segenggam dan sedikit 
genggaman salah seorang di antara kalian menjaga wajahnya dari panasnya jahanam atau 
neraka, meski dengan satu kurma, meski dengan secuil kurma, sesungguhnya salah seorang 
dari kalian akan bertemu Allah dan ada yang berkata padanya seperti yang aku katakan pada 
kalian: ‘Bukankah Aku telah membuatkan pendengaran dan penglihatan untukmu?’ Ia 
menjawab: ‘Benar.’ Dia bertanya: ‘Bukankah Aku telah memberikan harta dan anak 
untukmu?’ Ia menjawab: ‘Benar.’ Dia bertanya: ‘Mana (kebaikan) yang kau lakukan untuk 
dirimu?’ Lalu ia melihat ke belakang, depan, kanan dan kirinya, tapi tidak menemukan apa 
pun yang menjaga wajahnya dari panasnya Jahanam. Hendaklah salah seorang dari kalian 
menjaga wajahnya dari neraka meski dengan secuil kurma, bila ia tidak punya, maka dengan 



 

195 
 

tutur kata yang baik, sesungguhnya aku tidak mengkhawatirkan kemiskinan pada kalian 
karena Allah penolong kalian dan pemberi kalian, hingga wanita berada dalam sekedup 
berjalan antara Yatsrib dan Hairah atau lebih jauh, tanpa rasa takut barang bawannya di 
curi.’" Adi berkata: “Aku berkata dalam hati, ‘alu dimana pencuri-pencuri Thayyi`?” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2878, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb: Diantara Surat Al-Fatihah. Abu 
Isa berkata hadits ini hasan gharib, kami hanya mengetahuinya dari hadits Simak bin Harb. 
Syu'bah meriwayatkan dari Simak bin Harb dari 'Abbad bin Hubaisy dari Adi bin Hatim dari 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam secara panjang lebar. Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basyar keduanya berkata telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Simak bin Harb dari 'Abbad bin Hubaisy dari Adi bin Hatim dari Nabi Shallallahu 
'alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Yahudi dimurkai dan Nasrani sesat." Kemudian ia 
menyebut hadits secara panjang lebar) 
 
No. 539 
Nabi bersabda: 

 هُنَْـيـَبوَ هُنَْـيـَب سَيْلَُ Dَّا هُمُلِّكَيُسَ َّلاإِ دٍحَأَ نْمِ مْكُنْمِ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ تمٍِاحَ نِبْ يِّدِعَ نْعَ
 َّلاإِ ىرَـَي لاَفَ هِيْدَيَ ينَْبَ رُظُنْـَيوَ مََّدقَ امَ َّلاإِ ىرَـَي لاَفَ هُنْمِ مَأَشْأَ رُظُنْـَيوَ مََّدقَ امَ َّلاإِ ىرَـَي لاَفَ هُنْمِ نَيمَْأَ رُظُنْـَيـَف نٌاجمَُرْـُت
 ةٍرَتمَْ قِّشِبِ وْلَوَ رَاَّنلا اوقَُّـتافَ هِهِجْوَ ءَاقَلْتِ رَاَّنلا

Artinya: Dari Adi bin Hatim ia berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya tidak seorang pun dari kalian, kecuali Allah akan mengajaknya berbicara 
tanpa ada satu penghalang pun yang menghalangi antara ia dan Allah. Kemudian ia melihat 
ke samping kanannya, dan ia pun tidak melihat kecuali apa yang telah dipersembahkannya, 
kemudian ia melihat ke sebelah kirinya, maka ia pun tidak melihat kecuali apa yang telah 
dipersembahkannya. Kemudian ia melihat ke arah depannya, ia pun tidak melihat yang lain 
kecuali neraka yang terpampang di depan wajahnya. Karena itu, takutlah kalian akan neraka 
meskipun hanya (bersedekah) dengan setengah biji kurma."  
(HR. Muslim, No. 1688, Kitāb: Zakat, Bāb: Dorongan untuk Sedekah Meskipun dengan 
Setengah Biji Kurma atau Kalimat yang Baik. Ibnu Hujr menambahkan: Al-A'masy berkata: 
“Dan telah menceritakan kepadaku Amru bin Murrah dari Khaitsamah semisalnya. 
Kemudian ia juga menambahkan di dalamnya, ‘Meskipun hanya dengan kalimat yang baik.’ 
dan Ishaq berkata Al-A'masy berkata: dari Amru bin Murrah dari Khaitsamah) 
 
Dalam Riwayat lain disebutkan: 

 َّثمُ رٍارَمِ ثَلاَثَ هِهِجْوَبِ حَاشَأَوَ اهَْـنمِ ذََّوعَـَتـَف رَاَّنلا رَكَذَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ تمٍِاحَ نِبْ يِّدِعَ نْعَ
 ةٍبَيِّطَ ةٍمَلِكَبِفَ اودُتجَِ لمَْ نْإِفَ ةٍرَتمَْ قِّشِبِ وْلَوَ رَاَّنلا اوقَُّـتا لَاقَ

Artinya: Dari Amru bin Murrah dari Khaitsamah dari Adi bin Hatim dari Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam, bahwa beliau pernah bercerita tentang neraka. Lalu beliau 
berlindung kepada Allah daripadanya dan memalingkan mukanya tiga kali kemudian beliau 
bersabda: "Takutlah kalian terhadap api neraka meskipun (bersedekah) hanya dengan 
setengah biji kurma, dan jika kalian tidak mendapatkannya, maka hendaklah dengan kata-
kata yang baik." 
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(HR. Muslim, No. 1690, Kitāb: Zakat, Bāb:  Dorongan untuk Sedekah Meskipun dengan 
Setengah Biji Kurma atau Kalimat yang Baik) 
 
No. 540 
Nabi bersabda: 

 نَونُوكُيَ ءَارَمَأُ نْمِ ةَرَجْعُ نَبْ بَعْكَ َ� Dَِِّ� كَذُيعِأُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ليِ لَاقَ لَاقَ ةَرَجْعُ نِبْ بِعْكَ نْعَ
 ضَوْلحَْا َّيلَعَ دُرِيَ لاَوَ هُنْمِ تُسْلَوَ نيِّمِ سَيْلَـَف مْهِمِلْظُ ىلَعَ مَُْ�اعَأَوَ مِِْ«ذِكَ فيِ مْهُـَقَّدصَفَ مَُْ«اوَـْبأَ يَشِغَ نْمَفَ يدِعْـَب نْمِ
 َّيلَعَ دُيرَِسَوَ هُنْمِ َ¤أَوَ نيِّمِ وَهُـَف مْهِمِلْظُ ىلَعَ مْهُْـنعِيُ لمَْوَ مِِْ«ذِكَ فيِ مْهُـْقدِّصَيُ مْلَـَف شَغْـَي لمَْ وْأَ مَُْ«اوَـْبأَ يَشِغَ نْمَوَ
 َ� رَاَّنلا ءُامَلْا ئُفِطْيُ امَكَ ةَئَيطِلخَْا ئُفِطْتُ ةُقَدََّصلاوَ ةٌنَيصِحَ ةٌَّنجُ مُوَّْصلاوَ نٌاهَرْـُب ةُلاََّصلا ةَرَجْعُ نَبْ بَعْكَ َ� ضَوْلحَْا

   هِبِ لىَوْأَ رُاَّنلا تْنَاكَ َّلاإِ تٍحْسُ نْمِ تَبَـَن مٌلحَْ وبُرْـَي لاَ هَُّنإِ ةَرَجْعُ نَبْ بَعْكَ
Artinya: Dari Ka'ab bin 'Ujrah dia berkata, Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
bersabda kepadaku: "Wahai Ka'ab, saya memohon perlindungan kepada Allah untukmu dari 
perbuatan para penguasa setelahku. Barang siapa yang mendatangi mereka lalu 
mempercayai kedustaan mereka serta membantu mereka dalam berbuat zalim, maka dia 
bukan dari golonganku juga tidak dapat melewati Haudl-ku (telaga) kelak. Dan barangsiapa 
yang mendatangi mereka atau tidak mendatangi mereka dan tidak membenarkan kedustaan 
mereka juga tidak membantu mereka dalam berbuat zalim, maka dia termasuk dari 
golonganku dan saya termasuk dari golongannya serta dapat mendatangi Haudl-ku (telaga) 
kelak. Wahai Ka'ab bin 'Ujrah, salat merupakan tanda keimanan, puasa ialah tameng yang 
kokoh, serta sedekah dapat menghapuskan dosa sebagaimana air memadamkan api. Wahai 
Ka'ab bin 'Ujrah, tidaklah daging manusia tumbuh dari barang yang haram kecuali neraka 
lebih berhak atasnya."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 558, Kitāb: Jumat, Bāb: Keutamaan Salat. Imam Al-Haitsami 
memandang riwayat ini rijalnya shahih. Sedangkan Abu 'Isa berkata, hadits ini gharib 
melalui sanad ini dan tidak kami ketahui kecuali dari haditsnya Ubaidullah bin Musa dan 
Ayyub bin 'A`idz Ath Thai' dilemahkan bahkan dikabarkan dia menganut paham Murji`ah. 
Saya bertanya kepada Muhammad, akan tetapi dia tidak mengetahuinya kecuali dari hadits 
Ubaidullah bin Musa, bahkan hadits ini terasa asing baginya. Muhammad juga berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Numair dari Ubaidullah bin Musa dari Ghalib seperti hadits 
di atas) 
 
No. 541 
Nabi bersabda: 

 لٌجُرَ جُرِيخُْ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هُنْمِ هُعَسمَِ هُارَأُ لاَوَ ةَيَوِاعَمُ وبُأَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَيْرَـُب نِبْا نِعَ
 ً¤اطَيْشَ ينَعِبْسَ يْيَلحَْ اهَْـنعَ َّكفُـَي َّتىحَ ةِقَدََّصلا نْمِ ائًْـيشَ

Artinya: Dari Ibnu Buraidah dari Ayahnya – Abu Mu'awiyah berkata: “Menurutku ia tidak 
mendengarnya langsung—Ia berkata: ‘Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: 
‘Tidaklah seseorang mengeluarkan suatu sedekah hingga karena sedekah itu tujuh puluh 
setan terlepas dari dagunya.’” 
(HR. Ahmad, No. 21884. Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Buraidah Al-
Aslami Radliyallahu 'anhu) 
 



 

197 
 

No. 542 
Nabi bersabda: 

 بَضَغَ ءُيفِطْتُ رِّسِّلا ةَقَدَصَ َّنإِ":لَاقَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ ،هِدِّجَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،مٍيكِحَ نب زَِْ« نْعَ
 "بَِّّرلا

Artinya: Dari Bahaz bin Hakim dari Ayahnya dari kakeknya, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, bersabda: “Sedekah secara sembunyi-sembunyi itu memadamkan amarah 
Tuhan.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 16362. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
hasan) 
 
No. 543 
Nabi bersabda: 

 نَازَيمِلْا لأَُتمَْ Dَِِّ دُمْلحَْاوَ نِايمَلإِْا رُطْشَ رُوهُُّطلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يِّرِعَشْلأَْا كٍلِامَ بيِأَ نْعَ
 ءٌايَضِ برَُّْصلاوَ نٌاهَرْـُب ةُقَدََّصلاوَ رٌونُ ةُلاََّصلاوَ ضِرْلأَْاوَ تِاوَامََّسلا ينَْبَ امَ لأَُتمَْ وْأَ نِلآََتمَْ Dَِِّ دُمْلحَْاوَ Dَِّا نَاحَبْسُوَ
 اهَقُبِومُ وْأَ اهَقُتِعْمُفَ هُسَفْـَن عٌيِابَـَف ودُغْـَي سِاَّنلا ُّلكُ كَيْلَعَ وْأَ كَلَ ةٌَّجحُ نُآرْقُلْاوَ

Artinya: Dari Abu Malik al-Asy'ari dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Bersuci adalah setengah dari iman, Alhamdulillah memenuhi timbangan, 
Subhanallah dan Alhamdulillah keduanya memenuhi, atau salah satunya memenuhi apa 
yang ada antara langit dan bumi, salat adalah cahaya, sedekah adalah petunjuk, kesabaran 
adalah sinar, dan Al-Qur'an adalah hujjah untuk amal kebaikanmu dan hujjah atas amal 
kejelekanmu. Setiap manusia adalah berusaha, maka ada orang yang menjual dirinya 
sehingga membebaskannya atau menghancurkannya." 
(HR. Muslim, No. 328, Kitāb: Taharah, Bāb:  Keutamaan Wudu) 
 
No. 544 
Nabi bersabda: 

 لِّظِ فيِ ئٍرِمْا ُّلكُ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لُوقُـَي رٍمِاعَ نَبْ ةَبَقْعُ عَسمَِ هَُّنأَ هُثََّدحَ يرِْلخَْا َ�أَ َّنأَ
 هِيفِ قََّدصَتَ َّلاإِ مٌوْـَي هُئُطِيخُْ لاَ يرِْلخَْا وبُأَ نَاكَوَ دُيزِيَ لَاقَ سِاَّنلا ينَْبَ مَكَيحُْ لَاقَ وْأَ سِاَّنلا ينَْبَ لَصَفْـُي َّتىحَ هِتِقَدَصَ
 اذَكَ وْأَ ةًلَصَبَ وْأَ ةًكَعْكَ وْلَوَ ءٍيْشَبِ

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Harmalah bin Imran bahwa ia mendengar Yazid 
bin Abu Habib menceritakan, bahwa Abul Khair menceritakan kepadanya, bawha ia 
mendengar Uqbah bin Amir berkata, "Saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Setiap orang akan berada di bawah naungan sedekahnya hingga 
perkara di antara manusia diputuskan, atau segala perkara di antara manusia dihukumi.’” 
Yazid berkata, "Tiada suatu hari pun ketika Abul Khair jatuh dalam kesalahan melainkan ia 
bersedekah dengan sesuatu, baik dengan sepotong kue, bawang merah, atau yang semisal." 
(HR. Ahmad, No. 16695 Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Hadits 'Uqbah bin 'Amir 
Al-Juhani dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam) 
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No. 545 
Nabi bersabda: 

   رِاَّنلا نَمِ مْكُكُاكَفَ ةَقَدََّصلا  َّنإِفَ اوْـُقَّدصَتَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوْسُرَ لَاقَ لَاقَ كِلِامَ نِبْ سٍنَاَ نْعَ
Artinya: Dari Anas bin Malik berkata, Rasululllah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Bersedekahlah,  karena sesungguhnya sedekah itu bisa mencegah dari api neraka.” 
HR.At-Thabrani, Mu’jam Al Awsath, No. 8291, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
tsiqat ) 

13. Memotivasi Orang Lain agar Gemar Berinfak  
 
No. 546 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nisā (4) ayat 114: 

 تِاضَرْمَ ءَاۤغَتِبْا كَلِذٰ لْعَفَّْـي نْمَوَ سِۗاَّنلا ينَْبَ حٍۢلاَصْاِ وْاَ فٍوْرُعْمَ وْاَ ةٍقَدَصَبِ رَمَاَ نْمَ َّلااِ مْهُىوَّْٰنج نْمِّ يرٍْثِكَ فيِْ يرَْخَ لاَ
 امًيْظِعَ ارًجْاَ هِيْتِؤْـُن فَوْسَفَ Dِّٰا

Artinya: Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali pembicaraan 
rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau berbuat kebaikan, atau 
mengadakan perdamaian di antara manusia. Barangsiapa berbuat demikian karena mencari 
keridaan Allah, maka kelak Kami akan memberinya pahala yang besar. 
 
No. 547 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Fajr (89) ayat 18-20: 

 )20( ا½جمَ ا½بحُ لَامَلْا نَوُّبتحُِوَ )19( ا½ملَ لاًكْأَ ثَاَُّترلا نَولُكÕَُْوَ )18( ينِكِسْمِلْا مِاعَطَ ىلَعَ نَوُّضاتحََ لاَوَ
Artinya: Dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin (18). Sedangkan 
kamu memakan harta warisan dengan cara mencampurbaurkan (yang halal dan yang haram) 
(19), dan kamu mencintai harta dengan kecintaan yang berlebihan (20). 
 
Lihat No. 434 
 
No. 548 
Nabi bersabda: 

 لاَوَ اهَلَْـبـَق لِّصَيُ لمَْ ينِْتَعَكْرَ ىَّلصَفَ رٍطْفِ وْأَ ىحَضْأَ مَوْـَي جَرَخَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 اََ«اخَسِ يقِلْـُتوَ اهَصَرْخُ يقِلْـُت ةُأَرْمَلْا تْلَعَجَفَ ةِقَدََّصلِ� َّنهُرَمَأَفَ لٌلاَبِ هُعَمَوَ ءَاسَنِّلا ىتَأَ َّثمُ اهَدَعْـَب

Artinya: Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam keluar pada hari 
raya Idul Adha atau idul Fitri, lalu beliau salat dua rakaat, beliau tidak mengerjakan salat 
sebelum atau sesudahnya. Setelah itu, beliau mendatangi kaum wanita bersama Bilal. 
Kemudian beliau memerintahkan kepada mereka untuk bersedekah. Maka mereka (para 
wanita) pun memberikan anting-anting dan kalungnya.   
(HR. Muslim, No. 1476, Kitāb: Salat Dua Hari Raya,  Bāb: Meninggalkan Salat Sebelum 
dan Sesudah Salat Id di Tempat Salat 
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwa : 
 َّثمُ ةِبَطْلخُْا لَبْـَق ىَّلصَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ دُهَشْأَ لُوقُـَي سٍاَّبعَ نَبْا تُعْسمَِ لَاقَ ءٍاطَعَ نْعَ
 تْلَعَجَفَ اذَكَهَ هِيْدَيَبِ لٌئِاقَ لٌلاَبِوَ ةِقَدََّصلِ� َّنهُرَمَأَوَ َّنهُظَعَوَوَ َّنهُرََّكذَفَ َّنهõَُأَفَ ءَاسَنِّلا عْمِسْيُ لمَْ هَُّنأَ ىأَرَـَف بَطَخَ
 ءَيَّْشلاوَ تمََالخَْاوَ صَرْلخُْا يقِلْـُت ةُأَرْمَلْا

Artinya: Dari 'Atho` berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, ‘Aku bersaksi atas 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bahwa beliau salat sebelum khotbah, setelah itu 
berkhotbah. Beliau merasa bahwa suaranya tidak dapat didengar oleh kaum wanita, maka 
beliau pun mendatangi mereka seraya mengingatkan, memberi tausiah dan memerintahkan 
mereka untuk bersedekah. Bilal berkata dengan isyarat tangannya seperti ini, hingga kaum 
wanita pun memberikan anting, cincin dan sesuatu yang lain.’" 
(HR. Adu Dawud, No. 1263, Kitāb: Mendirikan Salat dan Sunah yang Ada di Dalamnya, 
Bāb: Salat Dua Hari Raya) 
 
Penjelasan (syarah) hadits: 
Al-Hurshu: Maknanya adalah lingkaran kecil dari cincin. 
As-Shakab: Manik-manik yang dikenakan oleh anak-anak.   
 
No. 549 
Nabi bersabda: 

 لاَوَ يقَِّدصَتَ لَاقَ قَُّدصَتَأَفَ يرُْبَُّزلا َّيلَعَ لَخَدْأَ امَ َّلاإِ لٌامَ ليَِ امَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْـُق تْلَاقَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ءَاسمَْأَ نْعَ
 كِيْلَعَ ىعَويُـَف يعِوتُ

Artinya: Dari Asma' Radliyallahu ‘anhuberkata, Aku berkata: "Wahai Rasulullah, aku tidak 
memiliki harta kecuali apa yang diberikan oleh Az-Zubair Apakah aku boleh bersedekah 
dengannya?" Beliau menjawab: "Bersedekahlah dan jangan kamu tutup rapat guci tempat 
menyimpan makanan itu, karena nanti Allah menutup rezekimu". 
(HR. Bukhari, No. 2401 Kitāb: Hibah, Keutamaannya, dan Anjuran Melakukannya, Bāb:  
Menghibahkan Seorang Budak Wanita kepada Selain Suaminya) 
 
No. 550 
Nabi bersabda: 

 يرَْغَ اهَتِيْـَب مِاعَطَ نْمِ ةُأَرْمَلْا تْقَفَـْنأَ اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ تْلَاقَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 ائًْـيشَ ضٍعْـَب رَجْأَ مْهُضُعْـَب صُقُْـنـَي لاَ كَلِذَ لُثْمِ نِزِاخَلْلِوَ بَسَكَ ابمَِ هُرُجْأَ اهَجِوْزَلِوَ تْقَفَـْنأَ ابمَِ اهَرُجْأَ الهََ نَاكَ ةٍدَسِفْمُ

Artinya: Dari 'Aisyah Radliyallahu 'anha berkata, Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam 
bersabda: “Jika seorang wanita bersedekah dari makanan yang ada di rumah (suami) nya 
bukan bermaksud menimbulkan kerusakan maka baginya pahala atas apa yang diinfakkan 
dan bagi suaminya pahala atas apa yang diusahakannya. Demikian juga bagi seorang 
penjaga harta/bendahara (akan mendapatkan pahala) dengan tidak dikurangi sedikitpun 
pahala masing-masing dari mereka." 
(HR. Bukhari, No. 1336, Kitāb: Zakat,  Bāb: Orang yang Menyuruh Pelayannya untuk 
Bersedekah namun Bukan Untuk Dirinya) 
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No. 551 
Nabi bersabda: 

 بِسْكَ نْمِ ةُأَرْمَلْا تْقَفَـْنأَ اذَإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ َ�أَ تُعْسمَِ لَاقَ مٍاَّهمَ نْعَ
 هِرِجْأَ فُصْنِ هُلَـَف هِرِمْأَ يرِْغَ نْعَ اهَجِوْزَ

Artinya: Dari Ma'mar dari Hammam berkata, aku mendengar Abu Hurairah Radliyallahu 
‘anhu bekata Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Jika seorang istri menginfakkan 
(bersedekah) harta hasil usaha suaminya tanpa perintah suaminya maka bagi suaminya 
separuh pahalanya." 
(HR. Bukhari, No.  1924  Kitāb: Jual Beli, Bāb:  Firman Allah "...nafkahkanlah (di jalan allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik…") 
 
No. 552 
Nabi bersabda: 

 دْقَ Dََّا َّنإِ عِادَوَلْا ةَِّجحَ مَاعَ هِتِبَطْخُ فيِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ يِّلِهِابَلْا ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ
 يرِْغَ لىَإِ ىعََّدا نْمَوَ Dَِّا ىلَعَ مُُْ«اسَحِوَ رُجَلحَْا رِهِاعَلْلِوَ شِارَفِلْلِ دُلَوَلْا ثٍرِاوَلِ ةََّيصِوَ لاَفَ هَُّقحَ قٍّحَ يذِ لِّكُلِ ىطَعْأَ
 اهَجِوْزَ نِذñِِْ َّلاإِ اهَجِوْزَ تِيْـَب نْمِ ةٌأَرَمْا قُفِنْـُت لاَ ةِمَايَقِلْا مِوْـَي لىَإِ ةُعَبِاَّتلا Dَِّا ةُنَعْلَ هِيْلَعَـَف هِيلِاوَمَ يرِْغَ لىَإِ ىمَتَـْنا وْأَ هِيبِأَ
 مُيعَِّزلاوَ ٌّيضِقْمَ نُيَّْدلاوَ ةٌدَودُرْمَ ةُحَنْمِلْاوَ ةٌاَّدؤَمُ ةُيَرِاعَلْا لَاقَ َّثمُ انَلِاوَمْأَ لُضَفْأَ كَلِذَ لَاقَ مَاعََّطلا لاَوَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَيقِ
 مٌرِاغَ

Artinya: Dari Abu Umamah Al-Bahili dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda di dalam khotbahnya pada saat haji wada': ‘Sesungguhnya Allah 
telah memberikan kepada setiap yang berhak apa yang menjadi haknya. Maka tidak ada 
wasiat bagi ahli waris. Nasab seorang anak adalah untuk bapaknya. Untuk seorang pezina, 
maka baginya adalah batu (dirajam) dan adapun hisabnya diserahkan kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang menasabkan dirinya kepada selain bapaknya, atau berwali kepada selain 
walinya, maka laknat Allah akan tertimpa atasnya hingga datangnya hari kiamat. Seorang 
istri tidak boleh menginfakkan harta suaminya, kecuali dengan seizinnya.’ Kemudian 
ditanyakanlah kepada beliau: ‘Wahai Rasulullah, apakah makanan juga tidak boleh?’ Beliau 
menjawab: ‘Makanan adalah harta yang paling utama dari harta yang kita miliki.’ Kemudian 
beliau bersabda lagi: ‘Para wanita yang telanjang akan dihukum. Pemberian akan ditolak, 
sedangkan hutang akan balas. Dan seorang penjamin akan membayar.’” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2046, Kitāb: Wasiat, Bāb: Orang yang Mewarisi Tak Berhak Peroleh 
Wasiat. Abu Isa berkata: “Hadits semakna juga diriwayatkan dari Amru bin Kharijah dan 
Anas. Ini adalah hadits hasan shahih. Dan telah diriwayatkan pula dari Umamah dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam selain dari jalur ini. Riwayat Isma'il bin Ayyas dari penduduk 
Irak.”) 
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No. 553 
Nabi bersabda: 

 ينٌكِسْمِ نيِءَاجَفَ امًلحَْ دَدِّقَأُ نْأَ يَلاَوْمَ نيِرَمَأَ لَاقَ مِحَّْللا بيِآ لىَوْمَ ايرًْمَعُ تُعْسمَِ لَاقَ دٍيْـَبعُ بيِأَ نَبْا نيِعْـَي دَيزِيَ نْعَ
 لمَِ لَاقَـَف هُاعَدَفَ هُلَ كَلِذَ تُرْكَذَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَفَ نيِبَرَضَفَ يَلاَوْمَ كَلِذَبِ مَلِعَـَف هُنْمِ هُتُمْعَطْأَفَ

 امَكُنَْـيـَب رُجْلأَْا لَاقَـَف هُرَمُآ نْأَ يرِْغَبِ يمِاعَطَ يطِعْـُي لَاقَـَف هُتَـْبرَضَ
Artinya: Dari Yazid, yaitu anak Abu Ubaid ia berkata, saya mendengar Umair – Maula Abu 
Lahm—berkata: “Majikanku menyuruhku untuk mendendeng daging, lalu aku didatangi 
oleh seorang miskin, maka aku pun memberinya makan dari daging itu. Kemudian hal itu 
diketahui oleh majikanku, akhirnya aku pun dipukulinya. Sesudah itu, saya mendatangi 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan menuturkan peristiwa tersebut. Maka beliau 
memanggil majikanku dan bertanya: ‘Kenapa kamu memukulnya?’ Ia menjawab, ‘Ia telah 
memberikan makananku tanpa aku perintahkan.’ Maka beliau pun bersabda: ‘Pahala dari 
sedekah itu adalah (dibagi rata) antara kalian berdua.’” 
(HR. Muslim, No. 1703, Kitāb: Zakat, Bāb: Sesuatu yang Disedekahkan oleh Budak dari 
Harta Tuannya) 
 

 ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُلْأَسَفَ اكًولُممَْ تُنْكُ لَاقَ مِحَّْللا بيِآ لىَوْمَ يرٍْمَعُ نْعَ دٍيْزَ نِبْ دَِّممحَُ نْعَ صٌفْحَ انَـَثَّدحَ يرٍْنمَُ نُبْا لَاقَ
 نِافَصْنِ امَكُنَْـيـَب رُجْلأَْاوَ مْعَـَن لَاقَ ءٍيْشَبِ َّليِاوَمَ لِامَ نْمِ قَُّدصَتَأَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

Artinya: dari Muhammad bin Zaid dari Umair Maula Abu Lahm, ia berkata; Dulu ketika 
aku masih menjadi budak, aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
"Apakah aku boleh menyedekahkan harta benda majikanku?" Beliau menjawab: "Ya boleh, 
dan pahalanya dibagi antara kalian berdua setengah-setengah." 
(HR. Muslim, No. 1702 Kitāb: Zakat, Bāb: Sesuatu yang Disedekahkan oleh Budak dari 
Harta Tuannya) 
 
No. 554 
Nabi bersabda: 

 َّنكُيِّلِحُ نْمِ وْلَوَ ءِاسَنِّلا رَشَعْمَ َ� نَقَّْدصَتَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ تْلَاقَ Dَِّا دِبْعَ ةِأَرَمْا بَنَـْيزَ نْعَ
 َ¤رَمَأَ دْقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِوَ دِيَلْا تِاذَ فُيفِخَ لٌجُرَ كََّنإِ تُلْقُـَف Dَِّا دِبْعَ لىَإِ تُعْجَرَـَف تْلَاقَ
 تِنْأَ هِيتِئْا لْبَ Dَِّا دُبْعَ ليِ لَاقَـَف تْلَاقَ مْكُيرِْغَ لىَإِ اهَـُتـْفرَصَ َّلاإِوَ نيِّعَ يزِيجَْ كَلِذَ نَاكَ نْإِفَ هُلْأَسْافَ هِتِأْفَ ةِقَدََّصلِ�
 لُوسُرَ نَاكَوَ تْلَاقَ اهَـُتجَاحَ تيِجَاحَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بِابَبِ رِاصَنْلأَْا نْمِ ةٌأَرَمْا اذَإِفَ تُقْلَطَنْافَ تْلَاقَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تِئْا هُلَ انَلْقُـَف لٌلاَبِ انَْـيلَعَ جَرَخَفَ تْلَاقَ ةُبَاهَمَلْا هِيْلَعَ تْيَقِلْأُ دْقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 هُبرِْتخُْ لاَوَ اهمَِرِوجُحُ فيِ مٍاتَـْيأَ ىلَعَوَ امَهِجِاوَزْأَ ىلَعَ امَهُْـنعَ ةُقَدََّصلا ئُزِتجُْأَ كَنِلاَأَسْتَ بِابَلِْ� ينِْتَأَرَمْا َّنأَ هُبرِْخْأَفَ مََّلسَوَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف هُلَأَسَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ لٌلاَبِ لَخَدَفَ تْلَاقَ نُنحَْ نْمَ
 لَاقَـَف Dَِّا دِبْعَ ةُأَرَمْا لَاقَ بِنَِ�َّزلا ُّيأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف بُنَـْيزَوَ رِاصَنْلأَْا نْمِ ةٌأَرَمْا لَاقَـَف اهمَُ نْمَ
 ةِقَدََّصلا رُجْأَوَ ةِبَارَقَلْا رُجْأَ نِارَجْأَ امَلهَُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ

Artinya: Dari Amru bin Harits dari Zainab istri dari Abdullah, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Bersedekahlah wahai kaum wanita! Bersedekahlah 
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sekalipun dengan perhiasanmu." Zainab berkata: “Mendengar sabda Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam tersebut, lalu aku pulang menemui Abdullah – suamiku – seraya berkata 
kepadanya, ‘Anda adalah seorang laki-laki yang miskin. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam memerintahkan kepada kami kaum wanita agar bersedekah. Cobalah datangi 
beliau dan tanyakan bolehkah jika aku bersedekah kepada keluarga? Jika tidak akan aku 
kualihkan kepada yang lain.’” Abdullah menjawab, “Sebaiknya kamu sajalah yang 
mendatangi beliau." Maka pergilah aku. Lalu di pintu rumah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam kudapati wanita Ansar yang bermaksud sama denganku. Sebagaimana biasa, 
orang-orang yang ingin bertemu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam selalu diliputi rasa 
gentar. Kebetulan Bilal keluar mendapatkan kami. Kata kami kepada Bilal, "Tolonglah 
kamu sampaikan kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, bahwa dua wanita sedang 
berdiri di pintu hendak bertanya, ‘Apakah dianggap cukup, jikalau kami berdua bersedekah 
kepada suami kami masing-masing dan kepada anak-anak yatim yang berada dalam 
pemeliharaan kami? Dan sekali-kali jangan engkau beritahukan siapa kami.'" Maka 
masuklah Bilal menanyakan kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, tetapi beliau 
balik bertanya: "Siapa kedua wanita itu?" Bilal menjawab, "Seorang wanita Ansar bersama-
sama dengan Zainab." Beliau bertanya, "Zainab yang mana?" Bial menjawab, "Zainab 
istrinya Abdullah." Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Masing-masing 
mereka mendapat dua pahala. Yaitu pahala (menyambung) karib kerabat dan pahala karena 
sedekah."   
(HR. Muslim, No. 1667, Kitāb: Zakat, Bāb: Keutamaan Infak dan Sedekah kepada Kerabat, 
Istri dan Anak) 
 
No. 555 
Nabi bersabda: 

 َّثمُ ىَّلصَمُلْا لىَإِ رٍطْفِ وْأَ ىحًضْأَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ جَرَخَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 نَقَّْدصَتَ ءِاسَنِّلا رَشَعْمَ َ� لَاقَـَف ءِاسَنِّلا ىلَعَ َّرمَفَ اوقَُّدصَتَ سُاَّنلا اهَُّـيأَ لَاقَـَف ةِقَدََّصلِ� مْهُرَمَأَوَ سَاَّنلا ظَعَوَـَف فَرَصَنْا
 تِاصَقَِ¤ نْمِ تُيْأَرَ امَ يرَشِعَلْا نَرْفُكْتَوَ نَعَّْللا نَرْثِكْتُ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� كَلِذَ بمَِوَ نَلْقُـَف رِاَّنلا لِهْأَ رَـَثكْأَ َّنكُتُـْيأَرَ نيِّإِفَ
 بُنَـْيزَ تْءَاجَ هِلِزِنْمَ لىَإِ رَاصَ اَّملَـَف فَرَصَنْا َّثمُ ءِاسَنِّلا رَشَعْمَ َ� َّنكُادَحْإِ نْمِ مِزِالحَْا لِجَُّرلا بِّلُلِ بَهَذْأَ نٍيدِوَ لٍقْعَ
 مْعَـَن لَاقَ دٍوعُسْمَ نِبْا ةُأَرَمْا لَيقِفَ بِنَِ�َّزلا ُّيأَ لَاقَـَف بُنَـْيزَ هِذِهَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَيقِفَ هِيْلَعَ نُذِأْتَسْتَ دٍوعُسْمَ نِبْا ةُأَرَمْا
 مَعَزَـَف هِبِ قََّدصَتَأَ نْأَ تُدْرَأَفَ ليِ ٌّيلِحُ يدِنْعِ نَاكَوَ ةِقَدََّصلِ� مَوْـَيلْا تَرْمَأَ كََّنإِ Dَِّا َّبيِنَ َ� تْلَاقَ الهََ نَذِأُفَ الهََ اونُذَئْا
 كِجُوْزَ دٍوعُسْمَ نُبْا قَدَصَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف مْهِيْلَعَ هِبِ تُقَّْدصَتَ نْمَ ُّقحَأَ هُدَلَوَوَ هَُّنأَ دٍوعُسْمَ نُبْا
 مْهِيْلَعَ هِبِ تِقَّْدصَتَ نْمَ ُّقحَأَ كِدُلَوَوَ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khurdri Radliallahu ‘anhu; Rasulullah Shallallahu’alaihi 
Wasallam keluar menuju lapangan tempat salat untuk melaksanakan salat 'Idul Adha atau 
'Idul Fitri. Setelah selesai Beliau memberi nasehat kepada manusia dan memerintahkan 
mereka untuk menunaikan zakat seraya bersabda: "Wahai manusia, bersedekahlah 
(berzakatlah).” Kemudian Beliau mendatangi jemaah wanita lalu bersabda: "Wahai kaum 
wanita, bersedekahlah. Sungguh aku melihat kalian adalah yang paling banyak akan menjadi 
penghuni neraka.” Mereka bertanya: "Mengapa begitu, wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab: "Kalian banyak melaknat dan mengingkari pemberian (suami). Tidaklah aku 
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melihat orang yang lebih kurang akal dan agamanya melebihi seorang dari kalian, wahai 
para Wanita." Kemudian Beliau mengakhiri khotbahnya lalu pergi. Sesampainya Beliau di 
tempat tinggalnya, datanglah Zainab, istri Ibu Mas'ud meminta izin kepada Beliau, lalu 
dikatakan kepada Beliau: "Wahai Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam, ini adalah 
Zainab". Beliau bertanya: "Zainab siapa?" Dikatakan: "Zainab istri dari Ibnu Mas'ud". 
Beliau berkata: "Oh ya, persilakanlah dia." Maka dia diizinkan kemudian berkata: "Wahai 
Nabi Allah, sungguh anda hari ini sudah memerintahkan sedekah (zakat) sedangkan aku 
memiliki emas yang aku berkendak menzakatkannya namun Ibnu Mas'ud mengatakan 
bahwa dia dan anaknya lebih berhak terhadap apa yang akan aku sedekahkan ini 
dibandingkan mereka (mustahiq). Maka Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: "Ibnu 
Mas'ud benar, suamimu dan anak-anakmu lebih barhak kamu berikan sedekah dari pada 
mereka." 
(HR. Bukhari, No. 1369, Kitāb: Zakat, Bāb:  Zakat untuk Kerabat) 
 
No. 556 
Nabi bersabda: 

 امَ لَاقَـَف نيِلْحمِْافَ بيِ عَدِبْأُ نيِّإِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ لٌجُرَ ءَاجَ لَاقَ يِّرِاصَنْلأَْا دٍوعُسْمَ بيِأَ نْعَ
 يرٍْخَ ىلَعَ َّلدَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف هُلُمِيحَْ نْمَ ىلَعَ هُُّلدُأَ َ¤أَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لٌجُرَ لَاقَـَف يدِنْعِ
 هِلِعِافَ رِجْأَ لُثْمِ هُلَـَف

Artinya: Dari Abu Mas'ud Al-Ansari dia berkata, "Seorang laki-laki datang kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam seraya berkata: ‘Wahai Rasulullah, jalan kami telah terputus 
karena hewan tungganganku telah mati, oleh karena itu bawalah saya dengan hewan 
tunggangan yang lain.’ Maka beliau bersabda: ‘Saya tidak memiliki (hewan tunggangan 
yang lain).’ Tiba-tiba ada seorang laki-laki yang berkata, ‘Wahai Rasulullah, saya dapat 
menunjukkan seseorang yang dapat membawanya (memperoleh penggantinya).’ Maka 
beliau bersabda: ‘Barangsiapa dapat menunjukkan suatu kebaikan, maka dia akan 
mendapatkan pahala seperti orang yang melakukannya.’” 
(HR. Muslim, No. 3509, Kitāb: Kepemimpinan, Bāb:  Keutamaan Membantu Mujahid di 
Jalan Allah) 
 
No. 557 
Nabi bersabda: 

 ةِلَـْثمُلْا نْعَ ىهَْـنـَيوَ ةِقَدََّصلا ىلَعَ ُّثيحَُ نَاكَ كَلِذَ دَعْـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ انَغَلَـَب ةُدَاتَـَق لَاقَ
Artinya: Qatadah berkata telah sampai kepada kami, bahwa setelah peristiwa itu, Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam menganjurkan untuk bersedekah (membagikan harta-harta 
mereka) dan melarang memutilasi. 
(HR. Bukhari, No. 3871, Kitāb: Peperangan, Bāb:  Kisah Ukl dan Urainah) 
 

 ةِلَـْثمُلْا نْعَ ىهَْـنـَيوَ ةِقَدََّصلا ىلَعَ هِتِبَطْخُ فيِ ُّثيحَُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ لَاقَ سٍنَأَ نْعَ
Artinya: Dari Anas ia berkata adalah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menganjurkan di khotbahnya untuk melakukan sedekah dan melarang dari mencincang 
mayat. 
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(HR. An-Nasa’i, No. 3979, Kitāb: Kesucian Darah, Bāb:  Larangan Mencincang (Mutilasi, 
Merusak Mayat)) 

14. Infak Merupakan Kemuliaan sedangkan yang Memintanya Tidak 
Mendapatkan  Kemuliaan Tersebut 

 
No. 558 
Nabi bersabda: 

 ةَقَدََّصلا رَكَذَوَ برَِنْمِلْا ىلَعَ وَهُوَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ةُلَئِاَّسلا يَهِ ىلَفُّْسلاوَ ةُقَفِنْمُلْا يَهِ ايَلْعُلْا دُيَلْافَ ىلَفُّْسلا دِيَلْا نْمِ يرٌْخَ ايَلْعُلْا دُيَلْا ةَلَأَسْمَلْاوَ فَُّفعََّـتلاوَ

Artinya: Dari Ibnu 'Umar Radliyallahu ‘anhuma berkata: Aku mendengar Nabi Shallallahu 
’alaihi wasallam. Dan telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik 
dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar Radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ’alaihi 
Wasallam bersabda ketika berada di atas mimbar, diantaranya Beliau menyebut tentang 
sedekah dan masalah tangan yang diatas lebih baik dari pada tangan yang di bawah. Tangan 
yang diatas adalah yang memberi (mengeluarkan infak) sedangkan tangan yang di bawah 
adalah yang meminta. 
(HR. Bukhari, No. 1339, Kitāb: Zakat, Bāb:  Tidak Ada Kewajiban Bersedekah Melainkan 
Bagi Orang Yang Kaya) 
 
No. 559 
Nabi bersabda: 

 عُرَسْأَ انَُّـيأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنللِ نَلْـُق مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جِاوَزْأَ ضَعْـَب َّنأَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 اهَدِيَ لَوطُ تْنَاكَ اََّنمأَ دُعْـَب انَمْلِعَـَف ادًيَ َّنلهَُوَطْأَ ةُدَوْسَ تْنَاكَفَ اََ�وعُرَذْيَ ةًبَصَقَ اوذُخَأَفَ ادًيَ َّنكُلُوَطْأَ لَاقَ اقًولحُُ كَبِ
 ةَقَدََّصلا ُّبتحُِ تْنَاكَوَ هِبِ اقًولحُُ انَعَرَسْأَ تْنَاكَوَ ةُقَدََّصلا

Artinya: Dari 'Aisyah Radliyallahu 'anha; Sebagian istri-istri Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam berkata kepada Nabi Shallallahu’alaihiwasallam: "Siapakan diantara kami yang 
segera menyusul anda (setelah kematian)?". Beliau bersabda: "Siapa yang paling panjang 
lengannya diantara kalian". Maka mereka segera mengambil tongkat untuk mengukur 
panjang lengan mereka. Ternyata Saudah Radliyallahu 'anha yang paling panjang tangannya 
diantara mereka. Setelah itu kami mengetahui bahwa yang dimaksud dengan panjang lengan 
adalah yang paling gemar bersedekah, dan ternyata Saudah Radliyallahu 'anha yang lebih 
dahulu menyusul kematian Beliau, dan dia juga paling gemar bersedekah." 
(HR. Bukhari, No. 1331, Kitāb: Zakat, Bāb:  Keutamaan Bersedeah dalam Keadaan Kikir 
(Memerlukan Harta) lagi Sehat (Sebelum Sakit)) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan: 

 َّنكُفَ تْلَاقَ ادًيَ َّنكُلُوَطْأَ بيِ اقًالحََ َّنكُعُرَسْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ تْلَاقَ ينَنِمِؤْمُلْا مِّأُ ةَشَئِاعَ نْعَ
 قَُّدصَتَوَ اهَدِيَبِ لُمَعْـَت تْنَاكَ اََّ�لأَِ بُنَـْيزَ ادًيَ انَلَوَطْأَ تْنَاكَفَ تْلَاقَ ادًيَ لُوَطْأَ َّنهُـُتَّـيأَ نَلْوَاطَتَـَي

Artinya: Dari 'Aisyah binti Thalhah dari 'Aisyah dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Di antara kalian yang lebih dahulu bertemu denganku di hari kiamat 
kelak adalah yang paling panjang tangannya. Aisyah berkata; "Lalu mereka, para istri 
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Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, mungukur tangan siapakah yang paling panjang." 
Aisyah berkata; "Ternyata setelah di ukur-ukur Zainablah yang paling panjang di antara 
kami, karena ia sering beramal dan bersedekah dengan tangannya." 
(HR. Muslim, No. 4490, Kitāb: Keutamaan Sahabat, Bāb:  Keutamaan Zainab Ummul 
Mu’minin Radliyallahu 'anha) 
 
No. 560 
Nabi bersabda: 

 ايَلْعُلْا Dَِّا دُيَـَف ةٌثَلاَثَ يدِيْلأَْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَلَضْنَ نِبْ كِلِامَ هِيبِأَ نْعَ صِوَحْلأَْا بيِأَ نْعَ
 كَسِفْـَن نْعَ زْجِعْـَت لاَوَ لَضْفَلْا طِعْأَفَ ىلَفُّْسلا لِئِاَّسلا دُيَوَ اهَيلِتَ تيَِّلا يطِعْمُلْا دُيَوَ

Artinya: Dari Abu Al-Ahwash dari ayahnya yaitu Malik bin Nadhlah, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: "Tangan ada tiga macam, tangan Allah yang Maha 
Tinggi, tangan orang yang memberi setelah tangan Allah, dan tangan orang yang meminta 
yaitu tangan yang di bawah. Maka berikan harta dan jangan lemah untuk menafkahi dirimu." 
(HR. Abu Dawud, No. 1406, Kitāb: Zakat, Bāb:  Penjelasan tentang Iffah (menjaga diri dari 
sesuatu yang melunturkan kehormatan). Hadits ini shahih) 

15. Pertanggungjawaban terhadap Harta jika Tidak Dibelanjakan di Jalan 
Allah 

 
No. 561 
Nabi bersabda: 

 نَورُسَخْلأَْا مْهُ لَاقَ نيِآرَ اَّملَـَف ةِبَعْكَلْا لِّظِ فيِ سٌلِاجَ وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ تُيْهَـَتـْنا لَاقَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ
 مْهُ لَاقَ مْهُ نْمَ يمِّأُوَ بيِأَ كَادَفِ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف تُمْقُ نْأَ َّراقَـَتأَ مْلَـَف تُسْلَجَ َّتىحَ تُئْجِفَ لَاقَ ةِبَعْكَلْا بِّرَوَ
 امَ مْهُ امَ لٌيلِقَوَ هِلِاشمَِ نْعَوَ هِنِييمَِ نْعَوَ هِفِلْخَ نْمِوَ هِيْدَيَ ينَْبَ نْمِ اذَكَهَوَ اذَكَهَوَ اذَكَهَ لَاقَ نْمَ َّلاإِ لاًاوَمْأَ نَورُـَثكْلأَْا
 اَِ�ورُقُبِ هُحُطَنْـَت هُنَسمَْأَوَ تْنَاكَ امَ مَظَعْأَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي تْءَاجَ َّلاإِ اßََاكَزَ يدِّؤَـُي لاَ مٍنَغَ لاَوَ رٍقَـَب لاَوَ لٍبِإِ بِحِاصَ نْمِ
 سِاَّنلا ينَْبَ ىضَقْـُي َّتىحَ اهَلاَوأُ هِيْلَعَ تْدَاعَ اهَارَخْأُ تْدَفِنَ امََّلكُ اهَفِلاَظَِْ´ هُؤُطَتَوَ

Artinya: Dari Abu Dzar ia berkata, “Aku tiba di dekat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam ketika beliau sedang duduk di bawah naungan Ka'bah. Ketika beliau melihatku, 
beliau bersabda: ‘Demi Tuhannya Ka'bah, mereka itu adalah orang-orang yang merugi.’ 
Lalu kudekati beliau, seraya aku duduk dan bertanya kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah, 
siapakah mereka?’ Beliau menjawab: ‘Mereka adalah orang-orang memiliki harta yang 
melimpah. Kecuali mereka (yang menghitung-hitung amal kebaikan mereka dengan) 
mengatakan; Sebegini, sebegini, sebegini (sambil beliau memberi isyarat ke muka dan ke 
belakang, ke kanan dan ke kiri). Tetapi mereka ini jumlahnya hanya sedikit. Tidak seorang 
pun pemilik unta, pemilik sapi, dan pemilik kambing yang tidak membayar zakat ternaknya, 
melainkan pada hari kiamat kelak hewan-hewan ternaknya yang paling besar dan gemuk 
datang kepadanya menanduk dengan tanduknya dan menginjak-nginjak orang itu dengan 
kukunya. Setiap yang terakhir selesai menginjak-injaknya, yang pertama datang pula 
kembali. demikianlah siksa itu berlaku sehingga perkaranya diputuskan.’" 
(HR. Muslim, No. 1652 Kitāb: Zakat, Bāb:  Ancaman bagi orang yang tidak mengeluarkan 
zakat) 
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Lihat No. 354 

16. Berinfak dengan Mengharap Ridha Allah  
 
No. 562 
Allah Ta’ālā berfirmann dalam Surah Yusuf (12) ayat 88: 

 Dَّٰا َّناِ اۗنَْـيلَعَ قَّْدصَتَوَ لَيْكَلْا انَلَ فِوْاَفَ ةٍىجٰزُّْم ةٍعَاضَبِبِ انَْـئجِوَ ُّرُّضلا انَلَهْاَوَ انََّسمَ زُـْيزِعَلْا اهَُّـيَٰٓ� اوْلُاقَ هِيْلَعَ اوْلُخَدَ اَّملَـَف
 ينَْقِدِّصَتَمُلْا ىزِيجَْ

Artinya: Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata, “Wahai Al-Aziz! 
Kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan dan kami datang membawa barang-
barang yang tidak berharga, maka penuhilah jatah (gandum) untuk kami, dan bersedekahlah 
kepada kami. Sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang yang bersedekah.” 
 
No. 563 
Allah Ta’ālā berfirmann dalam Surah At-Taubah (9) ayat 99: 

 مْلهَُ ةٌبَرْـُق اََّ�إِ لاَأَ لِوسَُّرلا تِاوَلَصَوَ Dَِّا دَنْعِ تٍَ�رُـُق قُفِنْـُي امَ ذُخَِّتـَيوَ رِخِلآَْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� نُمِؤْـُي نْمَ بِارَعْلأَْا نَمِوَ
  مٌيحِرَ رٌوفُغَ Dََّا َّنإِ هِتِحمَْرَ فيُِ Dَّا مُهُلُخِدْيُسَ

Artinya: Dan di antara orang-orang Arab Badui itu ada yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, dan memandang apa yang diinfakkannya (di jalan Allah) sebagai jalan 
mendekatkan kepada Allah dan sebagai jalan untuk (memperoleh) doa Rasul. Ketahuilah, 
sesungguhnya infak itu suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). 
Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat (surga)-Nya; sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

17. Berinfak dapat Menyempurnakan Kewajiban 
 
No. 564 
Nabi bersabda: 

 مُهِنِيد نم سِاَّنلا ىلعُ Dَّا ضَترَفا ام لََّوأ َّنإ : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 تناك نإف . يدبع ةِلاص في اورظُناُ Dَّا لُوقيو ، ةُلاَّصلا هِبِ بُسايح ام لََّوأو ، ةُلاَّصلا ىقبي ام رَخآو ، ةُلاَّصلا
õتبتِكُ ةًَّم õنَم ةُضيرفلا تَِّتم عٌُّوطت هُلَ دَجِوُ نإف ؟ عٍُّوطت يدبعل له اورظُنا : لُوقي ةًصق¤ تناك نإو ، ةًَّم 
 هُلَ له اورظنا : لَاق ةًصقِ¤ تناك نإو ، ةًَّمõ تبتِكُ ةًَّمõ تناك نإف ؟ ةٌَّمõ هُتُاكزَ له اورظُنا : لَاق َّثم ، عُِّوطَّتلا

 هُتُاكزَ هل تَّتم ةقدص هُلَ تناك نإف ؟ ةٌقدص
Artinya:  "Sesungguhnya Allah menetapkan yang pertama kali atas manusia dari agamanya 
adalah salat, dan yang terakhir akan tersisa adalah salat, yang pertama kali akan di hisab dari 
amal perbuatan manusia pada hari kiamat adalah salatnya, Allah ‘Azza wa Jalla berfirman 
kepada Malaikat, ‘Periksalah salat hamba-Ku, Sekiranya sempurna, maka catatlah baginya 
dengan sempurna, dan jika terdapat kekurangan, Allah berfirman: ‘Periksalah lagi, apakah 
hamba-Ku memiliki amalan salat sunnah? Jikalau terdapat salat sunnahnya, Allah 
berfirman: "Cukupkanlah kekurangan yang ada pada salat wajib hamba-Ku itu dengan salat 
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sunnahnya." Periksalah lagi, apakah hamba-Ku memiliki amalan sedekah? Jikalau terdapat 
sedekahnya.’ Allah berfirman: ‘Cukupkanlah kekurangannya itu dengan sedekahnya.’” 
(HR. Abu Ya’la, No. 4013. Imam Al-Haitsami memandang dalam hadits ini terdapat rawi 
yang bernama Yazid Ariqasyi, beliau terkategori dha’if oleh Syu’bah dan dipandang kuat 
oleh Ibnu Mu’ayan dan Ibnu Ady) 
 
No. 565 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،هِدِّجَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،نيِِّزَمُلْا Dَِّا دِبْعَ نب يرِثِكَ نْعَ ،سَنُويُ نب ُّيلِعَ انَـَثَّدحَ
 .رَخْفَلْاوَ برَْكِلْا اَِ«ُ Dَّا بُهِذْيُوَ ،ءِوُّسلا ةَتَيمِ عُنَتمَْوَ ،رِمُعُلْا فيِ دُيزِتَ مِلِسْمُلْا ةَقَدَصَ َّنإِ:مََّلسَوَ

Artinya:  Sesungguhnya sedekah seorang muslim itu dapat menambahkan umurnya dan 
mencegah dari buruknya akhir kematian (sū’ul khātimah) dan Allah Ta’āla akan hilangkan 
dari dalam dirinya penyakit sombong dan angkuh. 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 13508. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
tersambung (marfu)) 

18. Siapa yang Berhak Menerima Infak (Asnāf Infak) 

a. Kerabat, Anak Yatim, Orang Miskin dan Ibnu Sabil 
 
No. 566 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah An-Nūr (24) ayat 22: 

 اوحُفَصْيَلْوَ اوفُعْـَيلْوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ نَيرِجِاهَمُلْاوَ ينَكِاسَمَلْاوَ بىَرْقُلْا ليِوأُ اوتُؤْـُي نْأَ ةِعََّسلاوَ مْكُنْمِ لِضْفَلْا ولُوأُ لِتÌََْ لاَوَ
 مٌيحِرَ رٌوفُغَُ Dَّاوَ مْكُلَُ Dَّا رَفِغْـَي نْأَ نَوُّبتحُِ لاَأَ

Artinya: Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara 
kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kerabat(nya), 
orang-orang miskin dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, dan hendaklah mereka 
memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu? 
Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
 
No. 567 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Ar-Rūm (30) ayat 38: 

 نَوحُلِفْمُلْا مُهُ كَئِلَوأُوَ Dَِّا هَجْوَ نَودُيرِيُ نَيذَِّللِ يرٌْخَ كَلِذَ لِيبَِّسلا نَبْاوَ ينَكِسْمِلْاوَ هَُّقحَ بىَرْقُلْا اذَ تِآَفَ
Artinya: Maka berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari 
keridaan Allah. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
 
No. 568 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Mā’ūn (107) ayat 1-3: 

 )3( ينِكِسْمِلْا مِاعَطَ ىلَعَ ُّضيحَُ لاَوَ )2( مَيتِيَلْا ُّعدُيَ يذَِّلا كَلِذَفَ )1( نِيدِّلِ� بُذِّكَيُ يذَِّلا تَيْأَرَأَ
Artinya: Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (1). Maka itulah orang yang 
menghardik anak yatim (2), dan tidak mendorong memberi makan orang miskin (3). 
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No. 569 
Nabi bersabda: 

 نْمَفَ لَاقَ َ¤أَ رٍكْبَ وبُأَ لَاقَ امًئِاصَ مَوْـَيلْا مْكُنْمِ حَبَصْأَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 مْكُنْمِ دَاعَ نْمَفَ لَاقَ َ¤أَ رٍكْبَ وبُأَ لَاقَ انًيكِسْمِ مَوْـَيلْا مْكُنْمِ مَعَطْأَ نْمَفَ لَاقَ َ¤أَ رٍكْبَ وبُأَ لَاقَ ةًزَانَجَ مَوْـَيلْا مْكُنْمِ عَبِتَ
 ةََّنلجَْا لَخَدَ َّلاإِ ئٍرِمْا فيِ نَعْمَتَجْا امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف َ¤أَ رٍكْبَ وبُأَ لَاقَ اضًيرِمَ مَوْـَيلْا

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, 
"Barangsiapa dari kalian yang berpuasa hari ini?” Abu Bakr menjawab: “'Saya.” Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bertanya lagi: “siapa dari kalian yang telah mengantar jenazah 
pada hari ini?” Abu Bakr menjawab: “Saya.” Rasulullah bertanya lagi: 'Siapa dari kalian 
yang telah memberi makan orang miskin pada hari ini?” Abu Bakr menjawab: “Saya.” 
Rasulullah bertanya lagi: “Siapa dari kalian yang telah menjenguk orang yang sakit pada 
hari ini?” Abu Bakr menjawab lagi: “Saya.” Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: 'Tidaklah semua amalan tadi dilaksanakan oleh seseorang kecuali niscaya dia akan 
masuk surga.” 
(HR. Muslim, No. 4400, Kitāb: Keutamaan Sahabat, Bāb:  Keutamaan Abu Bakar Ash-
Shiddiq Radhiyallahu 'anhu) 
 
No. 570 
Nabi bersabda: 

 دِهِاجَمُلْاكَ ينِكِسْمِلْاوَ ةِلَمَرْلأَْا ىلَعَ يعِاَّسلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 رُطِفْـُي لاَ مِئِاَّصلاكَوَ ترُُفْـَي لاَ مِئِاقَلْاكَ ُّبيِنَعْقَلْا ُّكشُيَ لَاقَ هُبُسِحْأَوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ

Artinya:  Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dia berkatal, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Orang yang membantu para janda dan orang-orang miskin seperti 
orang yang berjihad dijalan Allah – aku mengira beliau juga bersabda—(Al-Qa'nabi ragu): 
Dan seperti orang yang salat malam tidak pernah istirahat, dan seperti orang puasa tidak 
berbuka." 
(HR. Bukhari, No. 5548, Kitāb: Adab, Bāb:  Menyantuni Orang Miskin) 
 
No. 571 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف ايرًثِكَ لَكَأَفَ هُعَمَ لُكÌَُْ لاًجُرَ تُلْخَدْأَفَ هُعَمَ لُكÌَُْ ينٍكِسْبمِِ ىتَؤْـُي َّتىحَ لُكÌَُْ لاَ رَمَعُ نُبْا نَاكَ لَاقَ عٍفَِ¤ نْعَ
 لُكÌَُْ رُفِاكَلْاوَ دٍحِاوَ ىعًمِ فيِ لُكÌَُْ نُمِؤْمُلْا لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُعْسمَِ َّيلَعَ اذَهَ لْخِدْتُ لاَ عُفَِ¤ َ�
 ءٍاعَمْأَ ةِعَْـبسَ فيِ

Artinya: Dari Nafi' ia berkata, biasanya Ibnu Umar tidak makan hingga didatangnya 
kepadanya seorang miskin lalu makan bersamanya. Maka aku pun memasukkan seorang 
laki-laki untuk makan bersamanya, lalu laki-laki itu makan banyak, maka ia pun berkata, 
"Wahai Nafi', jangan kamu masukkan orang ini. sesungguhnya aku telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 'Seorang mukmin itu makan dengan satu 
usus, sedangkan orang kafir makan dengan tujuh usus.'" 
(HR. Bukhari, No.  4974  Kitāb: Makanan, Bāb:  Mukmin Makan dengan Satu Usus dan Kafir 
Makan dengan Tujuh Usus) 
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No. 572 
Nabi bersabda: 

 ،ةِيَنِلاَعَلْاوَ رِّسِّلا فيِ Dَِّا ةِيَشْخَ :عٍسْتِبِ بيِّرَ نيِرَمَأَ" :-ملسو هيلع Dَّا ىلص- Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 وفُعْأَوَ ،نيِمَرَحَ نْمَ يطِعْأُوَ ،نيِعَطَقَ نْمَ لَصْأَ نْأَوَ ،نىَغِلْاوَ رِقْفَلْا فيِ دِصْقَلْاوَ ،اضَرِّلاوَ بِضَغَلْا فيِ لِدْعَلْا ةِمَلِكَوَ
 -فِورُعْمَلِْ� لَيقِوَ- فِرْعُلِْ� رُمُآوَ ،ةًبرَْعِ يرِظَنَوَ ،ارًكْذِ يقِطْنُوَ ،ارًكْفِ تيِمْصَ نَوكُيَ نْأَوَ ،نيِمَلَظَ نَّْمعَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, “Tuhanku 
memerintahkan padaku sembilan hal: Takut kepada Allah dalam keadaan tersembunyi dan 
terang terangan, perkataan yang adil dalam keadaan marah dan rela, hemat dalam keadaan 
fakir dan kaya, menyambung orang yang memutus persaudaraan denganku dan memberi 
orang yang tidak memberi kepadaku, aku harus memaafkan orang yang menzalimiku, 
diamku harus berfikir, olonganku harus zikir, penglihatanku harus merupakan ibrah 
pembelajaran, dan kamu harus menyuruh berbuat kebajikan.” 
(HR. Ibnu Al Atsīr, Jāmiul ushūl, No. 9317) 
 
No. 573 
Nabi bersabda: 

 ةََّنلجَْا نيِلُخِدْيُ لاًمَعَ نيِمْلِّعَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ ٌّبيِارَعْأَ ءَاجَ لَاقَ بٍزِاعَ نِبْ ءِابرََلْا نِعَ
 ةٍدَحِاوَبِ اتَسَيْلَوَأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف ةَبَـَقَّرلا َّكفُوَ ةَمَسََّنلا قْتِعْأَ ةَلَأَسْمَلْا تَضْرَعْأَ دْقَلَ ةَبَطْلخُْا تَرْصَقْأَ تَنْكُ نْئِلَ لَاقَـَف
 مِحَِّرلا يذِ ىلَعَ ءُيْفَلْاوَ فُوكُوَلْا ةُحَنْمِلْاوَ اهَقِتْعِ فيِ ينَعِتُ نْأَ ةِبَـَقَّرلا َّكفَوَ اهَقِتْعِبِ دََّرفَـَت نْأَ ةِمَسََّنلا قَتْعِ َّنإِ لاَ لَاقَ
 َّفكُفَ كَلِذَ قْطِتُ لمَْ نْإِفَ رِكَنْمُلْا نْعَ هَنْاوَ فِورُعْمَلِْ� رْمُأْوَ نَآمَّْظلا قِسْاوَ عَئِالجَْا مْعِطْأَفَ كَلِذَ قْطِتُ لمَْ نْإِفَ لمِِاَّظلا
 يرِْلخَْا نْمِ َّلاإِ كَنَاسَلِ

Artinya:  Dari Al-Baraa` bin 'Azib ia berkata, Seorang Arab Badui mendatangi Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku suatu 
amalan yang dapat memasukkanku ke dalam surga." Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam asulullah bersabda: "Jika kamu meringkas materi khotbah, maka sungguh, kamu 
telah memaparkan masalah. Karena itu, bebaskanlah satu jiwa dan merdekakan-lah satu 
budak." Laki-laki itu bertanya, "Wahai Rasulullah, bukankah hal itu satu?" beliau 
menjawab: "Tidak, An-Nasamah (membebaskan satu jiwa) berarti kamu sendiri yang 
membebaskanya. Sedangkan Fakku Ar-Raqabah (memerdekakan budak) adalah kamu 
menolong budak tersebut dalam memerdekakan dirinya. Dan memberi tanah untuk dicocok 
tanami, atau kambing agar di peras susunya, atau memberi harta Fai` (harta yang dirampas 
dari musuh tanpa melalui peperangan) kepada kerabat yang zalim. Jika kamu tidak mampu 
melakukannya, maka berilah makan orang yang lapar dan berikanlah minum kepada orang 
yang kehausan, menyuruh kepada kebaikan serta mencegah kemungkaran. Dan jika kamu 
tidak mampu juga, maka tahanlah lisanmu, kecuali untuk mengatakan kebaikan." 
(HR. Ahmad, No. 17902, Kitāb: Musnad Penduduk Kufah, Bāb:  Hadits Al-Barra` bin 'Azib 
Radliyallahu ta'ala 'anhu Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits ini kuat (tsiqāt)) 
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No. 574 
Nabi bersabda: 

 رَاشَأَوَ ةَِّنلجَْا فيِ ينِْتَاهَكَ وَهُوَ َ¤أَ هِيرِْغَلِ وْأَ هُلَ مِيتِيَلْا لُفِاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ىطَسْوُلْاوَ ةِبَاَّبَّسلِ� كٌلِامَ

Artinya: Dari Abu Hurariah berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Orang yang menanggung anak yatim miliknya atau milik orang lain, aku dan dia seperti 
dua ini disurga." Malik mengisyaratkan jari telunjuk dan jari tengah. 
(HR. Muslim, No. 5296 Kitāb: Zuhud dan kelembutan hati, Bāb:  Berbuat Baik kepada 
Janda, Orang Miskin dan Anak Yatim) 
 
No. 575 
Nabi bersabda: 

 اهيدِهْأُ مٍهَرْدِ فِلْأَ نْمِ َّليَإِ ُّبحَأَ يتمَِابخِ قََّدصَتَأَ نْلأ : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 ةِبَعكلا لىإ

Artinya:  Dari Aisyah Radliyallahu ‘anha, Nabi bersabda: “Seandainya kamu bersedekah 
dengan sebuah cincin, lebih aku sukai daripada engkau bersedekah dengan seribu dirham 
yang kamu persembahkan untuk Ka’bah.” 
(HR. At-Thabrani, No. 1557, Imam Al-Haitsami memandang rawi dalam hadits ini 
diperbincangkan (fihi kalām)) 
 
No. 576 
Nabi bersabda: 

 هُتُْـيـَتأَ ليِ مٍّعَ نَبْا تَيْأَرَأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْـُق لَاقَ هِيبِأَ نْعَ صِوَحْلأَْا بيِأَ هِمِّعَ نْعَ ءِارَعَّْزلا وبُأَ انَـَثَّدحَ لَاقَ نَايَفْسُ نْعَ
 يذَِّلا تيَِآ نْأَ نيِرَمَأَفَ هُلَصِأَ لاَوَ هُيَطِعْأُ لاَ نْأَ تُفْلَحَ دْقَوَ نيِلُأَسْيَـَف نيِيتِأْيَـَف َّليَإِ جُاتَيحَْ َّثمُ نيِلُصِيَ لاَوَ نيِيطِعْـُي لاَفَ هُلُأَسْأَ
 نيِييمَِ نْعَ رَفِّكَأُوَ يرٌْخَ وَهُ

Artinya:  Dari Sufyan berkata telah menceritakan kepada kami Abu Az-Za'ra` dari pamannya 
Abu Al-Ahwash dari ayahnya berkata, "Aku berkata: ‘Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu mengenai anak pamanku, aku datang dan berharap kepadanya namun ia tidak 
memberiku, bahkan ia tidak menyambung kekerabatan denganku. Kemudian ia butuh 
pertolonganku, ia datang dan meminta kepadaku? Sedangkan aku telah bersumpah untuk 
tidak memberinya dan tidak menyambung hubungan kekerabatan dengannya.’ Kemudian 
beliau memerintahkan aku agar melakukan yang lebih baik dan membatalkan sumpahku. 
(HR. An Nasa’i, No. 3728, Kitāb  Iman dan Nazar, Bāb:  Kafarat setelah Melanggar Sumpah, 
Hadits ini shahih) 
 
No. 577 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا هُلَخَدْأَ هِبِارَشَوَ هِمِاعَطَ لىَإِ ينَمِلِسْمُلْا ينِْبَ نْمِ امًيتِيَ ضَبَـَق نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 هُلَ رُفَغْـُي لاَ ابًـْنذَ لَمَعْـَي نْأَ َّلاإِ ةََّنلجَْا
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Artinya:  Dari Ibnu Abbas Radliyallahu ‘anhuma berkata, Barangsiapa yang memelihara 
anak yatim dan memberinya makan dan minum niscaya Allah akan memasukkannya ke 
dalam surga kecuali jika dia melakukan dosa yang tidak dapat diampuni. 
(No. 1840 Kitāb: Berbakti dan Menyambung Silaturahmi, Bāb:  Kasih Sayang terhadap 
Anak Yatim dan Mengasuhnya. Hadits semakna diriwayatkan dari Murrah Al-Fihri, Abu 
Hurairah, Abu Umamah dan Sahl bin Sa'ad. Berkata Abu Isa: “Khanasy bernama Khanasy 
bin Qais dan dia adalah Abu Ali Ar-Ruhaili.” Berkata Sulaiman At-Taimi: “Khanasy ialah 
seorang yang dha'if menurut ahli hadits.”) 
 
No. 578 
Nabi bersabda: 

 ينَْبَ امًيتِيَ َّمضَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا عَسمَِ هَُّنأَ مْهُْـنمِ لٍجُرَ ثِرِالحَْا نِبْ كِلِامَ نْعَ فىَوْأَ نِبْ ةَرَارَزُ نْعَ
 نْمِ هُكَاكَفَ نَاكَ امًلِسْمُ أًرَمْا قَتَعْأَ نْمَوَ ةََّتـَبلْا ةَُّنلجَْا هُلَ تْبَجَوَ هُنْعَ نيَِغْـَتسْيَ َّتىحَ هِبِارَشَوَ هِمِاعَطَ لىَإِ ينِْمَلِسْمُ نِيْوَـَبأَ
 رِاَّنلا نْمِ هُنْمِ اوًضْعُ هُنْمِ وٍضْعُ لِّكُبِ يزِيجُْ رِاَّنلا

Artinya:  Dari Zurarah bin Aufa dari Malik bin Harits yakni seorang laki-laki dari mereka, 
bahwa ia mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 
menyerahkan seorang anak yatim pada dua orangtua muslim dengan memenuhi kebutuhan 
makan dan minumnya hingga anak itu tercukupi, maka wajib baginya surga. Dan 
barangsiapa yang memerdekakan satu orang budak muslim, maka budak itu akan menjadi 
tebusannya dari api neraka. Setiap anggota badan budak itu, akan menjadi tebusan untuk 
setiap anggota tubuhnya." 
(HR. Ahmad, No. 18252, Kitāb: Musnad Penduduk Kufah, Bāb:  Hadits Malik bin Al-Harits 
Radliyallahu ta'ala 'anhu) 
 

 ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ :لَاقَ ،كٍلِامَ وبُأَ وْأَ كٌلِامَ هُلَ لُاقَـُي هِمِوْـَق نْمِ لٍجُرَ نْعَ ،فىَوْأَ نب ةَرَارَزُ نْعَ
 كَرَدْأَ لٍجُرَ اَُّيمأَوَ ،ةََّتـَبلْا ةَُّنلجَْا هُلَ تْبَجَوَ ،هُنْعَ نيَِغْـَتسْيَ َّتىحَ هِبِارَشَوَ هِمِاعَطَ لىَإِ ينِْمَلِسْمُ ينَْبَ امًيتِيَ َّمضَ نْمَ":لُوقُـَي
 ."رِاَّنلا نَمِ هُكَاكَفِ تْنَاكَ ةًمَلِسْمُ ةًبَـَقرَ قَتَعْأَ مٍلِسْمُ لٍجُرَ اَُّيمأَوَ ُ،Dَّا هُدَعَـْبأَفَ رَاَّنلا لَخَدَفَ اهمَُدَحَأَ وْأَ هِيْدَلِاوَ

Artinya:  Dari Abu Hurairah, beliau mengutarakan hadits, dan beliau berkata bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menyuruhnya untuk menyembelih seekor kambing 
dan memerintahkan agar dibagikan ke para tetangga, ia berkata: “Akupun menyembelihnya 
dan membagikan kepara tetangga, aku sisakan kaki depannya untuk baginda Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, daging tersebut kesukaan Nabi, ketika tiba Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, Aisyah pun berkata, ‘semua daging tersebut tidak ada yang 
tersisa kecuali kaki depannya.’ Nabi bersabda: ‘Semuanya tersisa kecuali kaki depannya.’”  
(HR. At-Thabrani, No. 16023. Imam Al-Haitsami memandang bahwa Ali bin Zaid haditsnya 
hasan namun terkadang dha’if) 
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No. 579 
Nabi bersabda: 

 ةِأَرْمَلْاوَ مِيتِيَلْا ينِْفَيعَِّضلا َّقحَ جُرِّحَأُ نيِّإِ َّمهَُّللا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Ya Allah, sesungguhnya aku telah menetapkan sanksi atas hak dua orang yang lemah, yaitu 
hak anak yatim dan hak seorang wanita."  
(HR. Ibnu majah, No. 3668, Kitāb: Adab, Bāb:  Hak Anak Yatim. Imam An-Nawawy 
memandang hadits ini hasan) 
 
No. 580 
Nabi bersabda: 

 هُلَْـيلَ مَاقَ نْمَكَ نَاكَ مِاتَـْيلأَْا نْمِ ةًثَلاَثَ لَاعَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 هِيْعَـَبصْإِ قَصَلْأَوَ نِاتَخْأُ ينِْتَاهَكَ نِيْوَخَأَ ةَِّنلجَْا فيِ وَهُوَ َ¤أَ تُنْكُوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ هُفَْـيسَ ارًهِاشَ حَارَوَ ادَغَوَ هُرَاََ� مَاصَوَ
 ىطَسْوُلْاوَ ةَبَاَّبَّسلا

Artinya:  Dari Abdullah bin Abbas dia berkata Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Barangsiapa mengurus tiga anak yatim maka ia ibarat orang yang melakukan 
qiyamul lail pada malam harinya, berpuasa pada siang harinya, berangkat pagi dan sore hari 
dengan pedang terhunus di jalan Allah, aku dan dia berada di surga seperti dua saudara 
sebagaimana dua ini yang bersaudara." Dan beliau menempelkan dua jarinya, yaitu jari 
telunjuk dan jari tengah. 
(HR. Ibnu Majah, No. 3670, Kitāb: Adab, Bāb: Hak Anak Yatim) 
 
No. 581 
Nabi bersabda: 

 بيِأَوَ َ¤أَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْـَيَ� لَاقَ هُثََّدحَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ دَيزِيَ نَبْ نَعْمَ َّنأَ ةِيَرِيْوَلجُْا وبُأَ انَـَثَّدحَ
 فيِ لٍجُرَ دَنْعِ اهَعَضَوَـَف اَِ« قَُّدصَتَـَي يرَنَِ¤دَ جَرَخْأَ دُيزِيَ بيِأَ نَاكَوَ هِيْلَإِ تُمْصَاخَوَ نيِحَكَنْأَفَ َّيلَعَ بَطَخَوَ يدِّجَوَ
 لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ هُتُمْصَاخَفَ تُدْرَأَ كََّ�إِ امَ Dَِّاوَ لَاقَـَف اَِ« هُتُْـيـَتأَفَ اßَُذْخَأَفَ تُئْجِفَ دِجِسْمَلْا
 نُعْمَ َ� تَذْخَأَ امَ كَلَوَ دُيزِيَ َ� تَيْوَـَن امَ كَلَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Juwairiyah bahwa Ma'an bin Yazid 
Radliyallahu ‘anhu menceritakan kepadanya, katanya: "Aku, Bapakku, dan Kakekku sudah 
berbaiat kepada Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam. Aku juga pernah dilamarkan 
seseorang buatku dan beliau menikahkanku. Aku juga bersumpah setia (untuk 
mengembalikan setiap urusanku) kepada beliau. Suatu hari bapakku, Yazid mengeluarkan 
dinar untuk disedekahkan, lalu dia meletakkannya di samping seseorang yang berada di 
masjid. Kemudian aku datang, aku ambil dan aku bawa kepadanya, lalu bapakku berkata,: 
‘Demi Allah, bukan kamu yang aku tuju.’ Lalu masalah ini aku adukan kepada Rasulullah 
Shallallahu’alaihiwasallam, maka Beliau berkata: ‘Bagimu apa yang sudah kamu niatkan 
wahai Yazid, sedangkan bagimu apa yang telah kamu ambil wahai Ma'an.’” 
(HR. Bukhari, No. 1333, Kitāb: Zakat, Bāb:  Jika Seseorang Memberikan Sedekah Kepada 
Anaknya Secara Tidak Sengaja) 
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No. 582 
Nabi bersabda: 

 يذِ ىلَعَوَ ةٌقَدَصَ ينِكِسْمِلْا ىلَعَ ةُقَدََّصلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ بيَِِّّّضلا رٍمِاعَ نِبْ نَامَلْسَ نْعَ
 ةٌلَصِوَ ةٌقَدَصَ نِاتَـَنـْثا ةِبَارَقَلْا

Artinya:  Dari Salman bin Amir Adl-Dlabbi ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Bersedekah untuk orang miskin nilainya satu sedekah, sedangkan 
bersedekah untuk kerabat nilainya dua; sedekah dan menyambung hubungan kekerabatan.’” 
(HR. Ibnu Majah, No. 1834, Kitāb: Zakat, Bāb:  Keutamaan Sedekah. Syekh Al-Iroqi 
memandang hadits ini hasan dalam Kitāb Takhrij Ahaditu Ihya, No. 2027) 
 
No. 583 
Nabi bersabda 

 هِبِنْجَ لىَإِ ةٌأَرَمْا تِلَزَـَنـَف ، ةًنَسَ ينَتِّسِ هِتِعَمَوْصَ فيِ بٌهِارَ لىاعت Dََّا دَبَعَ لَاقَ ، هنْعَ الله يَضِرَ Dَِّا دٍوعسم نِب دِبْعَ نْعَ
 َّثمُ ، مُعَطْيَ لاَ )ةًثَلاَثَ( هِيفِ ثَكَمَفَ ادًجِسْمَ ىتَأَفَ بَرَهَـَف ، هِدِيَ فيِ طَقِسُ َّثمُ ، لٍايَلَ َّتسِ اهَعَمَ نَاكَفَ اهَْـيلَإِ لَزَـَنـَف ،
 ، )لىاعت(ُ Dَّا هُضَبَـَق َّثمُ هُفَصْنِ هِرِاسَيَ نْعَ رَخَآوَ ، هُفَصْنِ هِنِييمَِ نْعَ انًيكِسْمِ ىطَعْأَفَ ، )ينِْنَـْثِ�( هُرَسَكَفَ فٍيغِرَبِ تيَِأُ
 فُيغَِّرلا حَجَرَـَف فِيغَِّرلِ� ُّتسلا نزِوُف ،ُّتسلا تِحَجَرَـَف( ةٍَّفكِ فيِ ليايللا )َّتسِّلاوَ( ، ةٍَّفكِ فيِ )ةًنَسَ( نوتسلا نزوف
. 

Artinya:  Dari Abdullah bin Mas’ud Radliyallahu ‘anhu, “Berkata Abdullah, seorang rahib 
beribadah di tempat peribadatannya selama enam puluh tahun, lalu datanglah seorang 
perempuan kepadanya, dan dia tinggal bersamanya selama enam malam, kemudian dia 
tergelincir berbuat salah, lalu dia rahib itu pergi ke tempat sujudnya, tinggal di sana selama 
tiga hari dan tidak makan, lalu diberikanlah kepadanya sepotong roti, lalu dia potong 
menjadi dua bagian,  setengah roti bagian kanan dia berikan kepada orang miskin, begitu 
juga setengah bagian kirinya, lalu Allah wafatkan dia, serta itu ditimbanglah dia enam puluh 
tahun, dan enam malam di timbangan-Nya, (riwayat yang lebih rajih: enam hari lalu 
ditimbanglah enam hari itu dengan roti yang dia berikan) ternyata pahala roti yang diberikan 
lebih berat timbangannya.” 
(HR. Al-Bushiri, Itihafu Khibroh Al-Muhirrah, No. 2117. Riwayat ini mauquf akan tetapi 
banyak syawahid-nya) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan :  

  .......اهيلإ لزَـَنف ،هِبِنج لىإ ةٌأرما تِلَزَـَنف ،ةًنَسَ ينتِّس لٌجُرَ دََّبعَـَت :لاق ،هنع اللهُ يَضِر اللهِ دِبع نع
Artinya:  Dari Abdullah Radliyallahu ‘anhu ia berkata, “Seseorang beribadah enam puluh 
tahun, maka dianugerahkan seorang wanita disisinya, maka turunlah ayat ini…” 
(HR. Ibnu Hajar Al-Atsqolanī, Mathālibul āliyah, No. 3468. Riwayat ini mauquf shahih. 
Imam Al-Baihaqi memandang riwayat ini shahih) 
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b. Prioritas Diberikannya Infak: Tamu dan Tetangga  
 
No. 584 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مََّلكَتَ ينَحِ يَانَْـيعَ تْرَصَبْأَوَ يََ¤ذُأُ تْعَسمَِ لَاقَ هَُّنأَ يِّوِدَعَلْا حٍيْرَشُ بيِأَ نْعَ
 ةُفَايَضِّلاوَ هُتُلَْـيلَوَ هُمُوْـَي لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� هُتُزَئِاجَ امَوَ اولُاقَ هُتَزَئِاجَ هُفَْـيضَ مْرِكْيُلْـَف رِخِلآْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� نُمِؤْـُي نَاكَ نْمَ
 تْمُصْيَلِ وْأَ ايرًْخَ لْقُـَيلْـَف رِخِلآْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� نُمِؤْـُي نَاكَ نْمَ لَاقَوَ هِيْلَعَ ةٌقَدَصَ وَهُـَف كَلِذَ ءَارَوَ نَاكَ امَفَ مٍَّ�أَ ةُثَلاَثَ

Artinya:  Dari Sa'id bin Abu Sa'id dari Abu Syuraih Al-'Adawi bahwa dia berkata, "Aku 
telah mendengar dengan kedua telingaku dan melihat dengan kedua mataku, ketika 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengucapkan sabdanya: ‘Barangsiapa beriman 
kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah memuliakan tamu dan menjamunya?’ Mereka 
bertanya, ‘Apa yang dimaksud dengan menjamunya wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab: 
‘Yaitu pada siang dan malam harinya, bertamu itu tiga hari, lebih dari itu adalah sedekah 
bagi tamu tersebut.’ Dan beliau bersabda: ‘Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 
akhir, hendaknya dia berkata dengan perkataan yang baik atau diam.’” 
(HR. Muslim, No. 3255, Kitāb: Barang Temuan, Bāb:  Penjelasan tentang Bertamu) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan : 

 نَاكَ نْمَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا مََّلكَتَ ينَحِ يَانَْـيعَ تْرَصَبْأَوَ يََ¤ذُأُ تْعَسمَِ لَاقَ يِّوِدَعَلْا حٍيْرَشُ بيِأَ نْعَ
 ...... هُرَاجَ مْرِكْيُلْـَف رِخِلآْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� نُمِؤْـُي

Artinya: Dari Abu Syuraih Al-'Adawi dia berkata; "Saya telah mendengar dengan kedua 
telingaku dan melihat dengan kedua mataku ketika Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengucapkan sabdanya: ‘Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia 
memuliakan tetangganya …’” 
(HR. Bukhari, No. 5560, Kitāb: Adab, Bāb:  Siapa yang Beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir, Jangan Mengganggu Tetangganya) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan: 

 هُفَْـيضَ مْرِكْيُلْـَف رِخِلآْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� نُمِؤْـُي نَاكَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ بيِِّعْكَلْا حٍيْرَشُ بيِأَ نْعَ
 هُجَرِيحُْ َّتىحَ هُدَنْعِ يَوِثْـَي نْأَ هُلَ ُّليحَِ لاَوَ ةٌقَدَصَ وَهُـَف كَلِذَ دَعْـَب امَفَ مٍَّ�أَ ةُثَلاَثَ ةُفَايَضِّلاوَ ةٌلَْـيلَوَ مٌوْـَي هُتُزَئِاجَ

Artinya:  Dari Abu Suraih Al-Ka'bi bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia memuliakan 
tamunya dan menjamunya siang dan malam, dan bertamu itu tiga hari, lebih dari itu adalah 
sedekah baginya, tidak halal bagi tamu tinggal (bermalam) hingga (ahli bait) 
mengeluarkannya." Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata: “Telah 
menceritakan kepadaku Malik seperti hadits di atas, dia menambahkan: ‘Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya berkata baik atau diam.’” 
(HR. Bukhari, No. 5670, Kitāb: Adab, Bāb:  Memuliakan Tamu dan Melayani) 
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No. 585 
Nabi bersabda: 

 امَفَ انَـَنورُقْـَي لاَفَ مٍوْقَبِ لُزِنْـَنـَف انَـُثعَْـبـَت كََّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� انَلْـُق لَاقَ هَُّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍمِاعَ نِبْ ةَبَقْعُ نْعَ يرِْلخَْا بيِأَ نْعَ
 اولُعَفْـَي لمَْ نْإِفَ اولُـَبـْقافَ فِيَّْضللِ يغِبَْـنـَي ابمَِ مْكُلَ اورُمَأَفَ مٍوْقَبِ مْتُلْزَـَن نْإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ انَلَ لَاقَـَف ىرَـَت
 مْلهَُ يغِبَْـنـَي يذَِّلا فِيَّْضلا َّقحَ مْهُْـنمِ اوذُخُفَ

Artinya:  Dari Abu Al-Khair dari 'Uqbah bin 'Amir Radliyallahu ‘anhubahwa dia berkata, 
"Kami bertanya: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya anda mengutus kami, lalu kami singgah 
di suatu kaum, namun mereka tidak melayani kami, bagaimana menurut anda?’ Maka 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda kepada kami: ‘Jika kalian singgah di 
suatu kaum, lalu mereka melayani kalian sebagaimana layaknya seorang tamu, maka 
terimalah layanan mereka. Jika mereka tidak melayani kalian, maka kalian boleh mengambil 
dari mereka hak tamu yang pantas mereka berikan.’” 
(HR. Bukhari, No. 5672, Kitāb: Adab, Bāb:  Memuliakan Tamu dan Melayani) 
 
Dalam Riwayat lain disebutkan : 

 لاَوَ قِّلحَْا نْمِ مْهِيْلَعَ انَلَ امَ نَوُّدؤَـُي مْهُ لاَوَ َ¤وفُيِّضَيُ مْهُ لاَفَ مٍوْقَبِ ُّرنمَُ َّ¤إِ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْـُق لَاقَ رٍمِاعَ نِبْ ةَبَقْعُ نْعَ
 اوذُخُفَ اهًرْكَ اوذُخÕَُْ نْأَ َّلاإِ اوْـَبأَ نْإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف مْهُْـنمِ ذُخ5َُْ نُنحَْ

Artinya: Dari Uqbah bin Amir ia berkata, "Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
kami melewati suatu kaum, namun mereka tidak menjamu kami sebagai tamu dan tidak 
memberikan hak kami atas mereka dan tidak pula kami mengambil dari mereka?’ Maka 
beliau bersabda: ‘Jika mereka enggan memberi kecuali secara paksa, maka ambillah (dengan 
paksa).’” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 1515, Kitāb: Ekspedisi, Bāb:  Harta Ahlu Dzimmah yang dihalalkan. 
Abu Isa berkata, "Hadits ini derajatnya hasan. Al-Laits bin Sa'id juga meriwayatkannya dari 
Yazid bin Abu Habib) 
 
No. 586 
Nabi bersabda: 

 فِورُعْمَلْا نْمِ ائًْـيشَ مْكُدُحَأَ َّنرَقِيحَْ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ تِمِاَّصلا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 هُنْمِ كَرِالجَِ فْرِغْاوَ هُتَـَقرَمَ رْثِكْأَفَ ارًدْقِ تَخْبَطَ وْأَ امًلحَْ تَيْترََشْا نْإِوَ قٍيلِطَ هٍجْوَبِ هُاخَأَ قَلْـَيلْـَف دْيجَِ لمَْ نْإِوَ

Artinya:  Dari Abu Dzarr ia berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian meremehkan sesuatu pun dari amal 
kebaikan. Jika ia tidak mendapatkan sesuatu (untuk berbuat baik), hendaklah ia berwajah 
ceria terhadap temannya. Apabila kamu membeli daging atau memasak makanan di atas 
periuk, maka perbanyaknya kuahnya dan berikanlah dari makanan itu untuk tetanggamu."  
(HR. At-Tirmidzi, No.  175, Kitāb: Makanan, Bāb:  Memperbanyak Air Kuah. Abu Isa 
berkata, Ini adalah hadits hasan shahih. Dan Syu'bah juga telah meriwayatkannya dari Abu 
Imran Al-Jauni) 
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No. 587 
Nabi bersabda: 

 يمِوِّـَن هِتِأَرَمْلاِ لَاقَـَف هِنِايَْـبصِ تُوقُوَ هُتُوقُ َّلاإِ هُدَنْعِ نْكُيَ مْلَـَف فٌيْضَ هِبِ تََ� رِاصَنْلأَْا نْمِ لاًجُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ةٌصَاصَخَ مِِْ« نَاكَ وْلَوَ مْهِسِفُـْنأَ ىلَعَ نَورُثِؤْـُيوَ{ ةَيَلآْا هِذِهَ تْلَزَـَنـَف كِدَنْعِ امَ فِيَّْضللِ بيِرِّـَقوَ جَارَسِّلا يئِفِطْأَوَ ةَيَْـبصِّلا

{ 
Artinya:  Dari Abu Hazim dari Abu Hurairah bahwa seorang laki-laki dari kalangan Ansar 
bermalam dengan kedatangan seorang tamu sementara ia tidak memiliki makanan kecuali 
makanan untuk anak-anaknya. Kemudian ia berkata kepada istrinya, “Tidurkan anak-anak 
tersebut, dan matikan lampu serta hidangkan apa yang engkau miliki kepada tamu tersebut.” 
Kemudian turunlah ayat ini: "Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri 
mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan." (QS. Al-Hasyr: 9). 
(HR. At-Tirmidzi, No.  6322,  Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb:  Diantara Surat Al-Hasyr. Abu 
Isa memandang hadits ini adalah hadits hasan shahih) 
 
No. 588 
Nabi bersabda: 

 لاَ لَاقَ هِيزِجْأُفَأَ بيِ ُّرمُيَـَف نيِفُيِّضَيُ لاَوَ نيِيرِقْـَي لاَفَ هِبِ ُّرمُأَ لُجَُّرلا Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْـُق لَاقَ هِيبِأَ نْعَ صِوَحْلأَْا بيِأَ نْعَ
 يرَُلْـَف لَاقَ مِنَغَلْاوَ لِبِلإِْا نْمُِ Dَّا نيَِاطَعْأَ دْقَ لِامَلْا لِّكُ نْمِ تُلْـُق لٍامَ نْمِ كَلَ لْهَ لَاقَـَف بِايَثِّلا َّثرَ نيَِّآرَوَ لَاقَ هِرِقْا
 كَيْلَعَ

Artinya: Dari Abu Ahwash dari bapaknya ia berkata, “Aku berkata kepada Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam, ‘Wahai Rasulullah, aku lewat di hadapannya, namun ia 
tidaklah menyapa dan tidak pula menjamuku. Maka bolehkah aku membalasnya?’ Beliau 
menjawab: ‘Tidak, tapi sapalah ia.’ Dia menerangkan: ‘Dan beliau melihatku yang pada saat 
itu mengenakan pakaian yang lusuh.’ Beliau bertanya: ‘Apakah kamu memiliki harta?’ Aku 
menjawab: ‘Semua harta yang telah Allah anugerahkan kepadaku berupa unta dan kambing. 
Beliau bersabda: ‘Perlihatkanlah (harta yang telah di anugerahkan) kepadamu.’” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 1929, Kitāb: Berbakti dan Menyambung silaturahmi,  Bāb:  Berbuat 
Baik dan Memaafkan. Abu 'Isa berkata di dalam bab terdapat hadits dari jalur 'Aisyah, Jabir 
dan Abu Hurairah. Dan hadits ini adalah hadits hasan shahih. Sedang Abu Al-Ahwash 
namanya 'Auf bin Malik bin Nadhlah Al-Jusyami. Dan makna sabda beliau sapalah dia 
adalah jamulah dia. Dan Al-Qiraa bermakna dhiyafah (menjamu)) 
 
No. 589 
Nabi bersabda: 

 ةٌقَدَصَ وَهُـَف كَلِذَ ىوَسِ امَفَ مٍَّ�أَ ةُثَلاَثَ ةُفَايَضِّلا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Penjamuan tamu adalah tiga hari, dan selain itu adalah sebuah sedekah." 
(HR. Abu Dawud, No. 3257, Kitāb: Makanan, Bāb:  Penjelasan tentang kunjungan (tamu). 
Hadits ini dipandang hasan shahih) 
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No. 590 
Nabi bersabda: 

 وَهُـَف هِئِانَفِبِ حَبَصْأَ نْمَفَ مٍلِسْمُ لِّكُ ىلَعَ ٌّقحَ فِيَّْضلا ةُلَْـيلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَيمَرِكَ بيِأَ نْعَ
 كَرَـَت ءَاشَ نْإِوَ ىضَتَـْقا ءَاشَ نْإِ نٌيْدَ هِيْلَعَ

Artinya:  Dari Abu Karimah ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Malam bertamu adalah kewajiban atas setiap Muslim untuk memuliakannya), maka 
barangsiapa diwaktu pagi ia (tamu) berada di halaman rumahnya, maka itu adalah hutang; 
jika mau ia boleh menjamu dan jika tidak maka ia boleh membiarkannya.’” 
(HR. Abu Dawud, No.    3258  Kitāb: Makanan, Bāb:  Penjelasan tentang kunujungan (tamu). 
Hadits ini shahih) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan: 

 َّنإِفَ امًورُمحَْ فُيَّْضلا حَبَصْأَفَ امًوْـَق فَاضَأَ لٍجُرَ اَُّيمأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَيمَرِكَ بيِأَ مِادَقْمِلْا نْعَ
 هِلِامَوَ هِعِرْزَ نْمِ ةٍلَْـيلَ ىرَقِبِ ذَخÌَُْ َّتىحَ مٍلِسْمُ لِّكُ ىلَعَ ٌّقحَ هُرَصْنَ

Artinya:  Dari Sa'id bin Al-Muhajir dari Al-Miqdam Abu Karimah ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Laki-laki manapun yang datang kepada suatu kaum 
sebagai tamu, kemudian tamu tersebut terhalang mendapatkan jamuan, maka atas setiap 
Muslim wajib menolongnya hingga ia mendapatkan jamuan pada malam hari dari tanaman 
serta harta orang yang kedatangan tamu.’” 
(HR. Abu Dawud, No.    3259, Kitāb: Makanan, Bāb:  Penjelasan tentang kunujungan (tamu). 
Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits ini kuat (tsiqāt)) 
 
No. 591 
Nabi bersabda: 

 ينَْبَ اهَمَسِقْـَيـَف ةٌاشَ حَبَذْتُ نْأَ رَمَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُلَوَ :لَاقَ َّثمُ ،اثًيدِحَ رَكَذَفَ ،ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ةِاَّشلا َّبحَأَ نَاكَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ عَارَذِّلا تُعْـَفرَوَ ،نِايرَلجِْا ينَْبَ اهَـُتمْسَقَـَف اهَـُتبحَْذَفَ :لَاقَ ،نِايرَلجِْا
 لاإِ يَقِبَ اهَُّلكُ« :لَاقَ ،عُارَذِّلا لاإِ َ¤دَنْعِ يَقِبَ امَ :ةُشَئِاعَ تْلَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ءَاجَ اَّملَـَف ،عُارَذِّلا هِيْلَإِ
 »عَارَذِّلا

Artinya:  Dari Abu Hurairah, beliau mengutarakan hadits, dan beliau berkata: “Bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menyuruhnya untuk menyembelih seekor kambing 
dan memerintahkan agar dibagikan ke para tetangga, Ia berkata Akupun menyembelihnya 
dan membagikan kepara tetangga, aku sisakan kaki depannya untuk baginda Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, daging tersebut kesukaan Nabi, ketika tiba Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, Aisyah pun berkata, ‘Semua daging tersebut tidak ada yang 
tersisa kecuali kaki depannya.’ Nabi bersabda: ‘Semuanya tersisa lecuali kaki depannya.’”  
(HR. Al-Bazār, No. 9402, Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits ini kuat (tsiqat)) 
 
No. 592 
Nabi bersabda: 

 هِرِاجَ لىَإِ نْسِحْيُلْـَف رِخِلآْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� نُمِؤْـُي نَاكَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ يِّعِازَلخُْا حٍيْرَشُ بيِأَ نْعَ
 تْكُسْيَلِ وْأَ ايرًْخَ لْقُـَيلْـَف رِخِلآْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� نُمِؤْـُي نَاكَ نْمَوَ هُفَْـيضَ مْرِكْيُلْـَف رِخِلآْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� نُمِؤْـُي نَاكَ نْمَوَ
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Artinya:  Dari Abu Syuraih Al-Khuza'i bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia berbuat baik kepada 
tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia memuliakan 
tamunya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia mengucapkan 
perkataan yang baik atau diam." 
(HR. Muslim, No. 69, Kitāb: Iman, Bāb:  Anjuran untuk Memuliakan Tetangga, Tamu dan 
Tidak Banyak Omong Kecuali Hal yang Baik) 
 
No. 593 
Nabi bersabda: 

 تُنْـَنظَ َّتىحَ رِالجَِْ� نيِيصِويُ لُيبرِْجِ لَازَ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 هُثُرِّوَـُيسَ هَُّنأَ

Artinya:  Dari Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhuma dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Jibril senantiasa mewasiatkanku untuk berbuat baik terhadap tetangga 
sehingga aku mengira tetangga juga akan mendapatkan harta waris." 
(HR. Bukhari, No.  5556, Kitāb: Adab, Bāb:  Wasiat Jibril kepada Tetangga) 
 
No. 594 
Nabi bersabda: 

 دََّممحَُ هِيْلَإِ ثَعَـَبـَف تُيْوَُّصلا عَطَقَـْنا لَاقَ رَصْقَلْا نىَبَ اَّملَ ادًعْسَ َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ غَلَـَب لَاقَ ةَعَافَرِ نِبْ ةَيَابَعَ نْعَ
 ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ دْقَوَ....... دٍعْسَلِ لَيقِوَ مٍهَرْدِبِ ابًطَحَ عَاتَـْباوَ هُرََ¤ ىرَوْأَوَ هُدَنْزَ جَرَخْأَ مَدِقَ اَّملَـَف ةَمَلَسْمَ نَبْ
 هِرِاجَ نَودُ لُجَُّرلا عُبَشْيَ لاَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

Artinya:  Dari 'Abayah Bin Rifa'ah dia berkata, telah sampai berita kepada Umar bahwa 
ketika Sa'd membangun istana, dia berkata: “Padahal aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Janganlah seseorang menjadi kenyang sementara tetangganya 
kelaparan.’” 
(HR. Ahmad, No. 367, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb:  
Awal Musnad Umar bin Al-Khatthab Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang 
rawi hadits ini adalah rawi shahih) 
 
No. 595 
Nabi bersabda: 

 ً¤اعَْـبشَ تََ� نْمَ بيِ نَمَآ امَ : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ : لَاقَ ، هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ كٍلِامَ نب سُنَأَ انَـَثَّدحَ
 .هِبِ مُلَعْـَي وَهُوَ هِبِنْجَ لىَإِ عٌئِاجَ هُرُاجَوَ

Artinya: “Tidaklah beriman kepadaku seseorang yang bermalam dalam keadaan kenyang 
padahal tetangganya yang di sampingnya dalam keadaan lapar sedangkan ia 
mengetahuinya.” 
(HR. At-Thabrani, No. 750, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini hasan) 
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No. 596 
Nabi bersabda: 

 ةَاكَّزلا ىَّدأ نم هِسِفن َّحش يَقوُ هِيف َّنك نم ثٌلاث : لاق هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا نّأَ ، ةَيَرِاجَ نب دِيْزَ نب دلِاخَ نْعَ
 ةِبئاَّنلا في ىطَعأو فَيَّضلا ىرَقو ةَاكَّزلا ىَّدأ نم حُِّّشلا نَم ئَرب هُل ةٍياور فيو ةِبئاَّنلا في ىطعأو فَيَّضلا ىرَقو

Artinya: 9Tiga sifat yang jika terdapat pada seseorang maka dia selamat dari sifat bakhil: 
Orang yang menunaikan zakat, orang yang memuliakan tamu, seseorang yang membantu 
orang yang kesusahan. 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 3990, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
terdapat rawi yang bernama Ibrahim bin Ismail bin Mujama beoiau ini dha’if, Imam At-
Thabrani meriwayatkan jalur lain dari sahabat Jabir status hadits tersebut bersambung 
(marfu’)) 
 
No. 597 
Nabi bersabda: 

 فُيضِيُ لاَ نْمَيفِ يرَْخَ لاَ لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ رٍمِاعَ نِبْ ةَبَقْعُ نْعَ
Artinya: Dari Uqbah bin Amir dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda, 
"Tidak ada kebaikannya, orang yang tidak menjamu tamu." 
(No. 16778, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Hadits 'Uqbah bin 'Amir Al-Juhani dari 
Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits ini 
merupakan rawi shahih) 
 
No. 598 
Nabi bersabda: 

 مَاصَوَ , تَيْـَبلْا َّجحَوَ , ةَاكََّزلا ىتَآوَ , ةَلاَّصلا مَاقَأَ نْمَ:مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ , سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 .ةََّنلجَْا لَخَدَ فَيَّْضلا ىرَـَقوَ , نَاضَمَرَ

Artinya: “Barangsiapa yang mendirikan salat, menunaikan zakat, berhaji, dan saum 
ramadhan, menjamu tamu maka ia akan masuk surga.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 12524, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
terdapat rawi yang bernama Ibrahim bin Ismail bin Mujama’ beliau termasuk dha’if) 
 
No. 599 
Nabi bersabda: 

 رُامَلحِْا لاَوَ عِابَسِّلا نْمِ بٍَ¤ وذُ ُّليحَِ لاَ لاَأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ بَرِكَ يدِعْمَ نِبْ مِادَقْمِلْا نْعَ
 لِثْبمِِ مْهُـَبقِعْـُي نْأَ هُلَ َّنإِفَ هُورُقْـَي مْلَـَف امًوْـَق فَاضَ لٍجُرَ اَُّيمأَوَ اهَْـنعَ نيَِغْـَتسْيَ نْأَ َّلاإِ دٍهَاعَمُ لِامَ نْمِ ةُطَقَُّللا لاَوَ ُّيلِهْلأَْا
 هُارَقِ

Artinya:  Dari Abdurrahman bin Abu 'Auf dari Al-Miqdam bin Ma'dikarib dari Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Ketahuilah, tidak halal hewan buas yang 
memiliki taring, keledai jinak, barang temuan dari harta orang kafir Mu'ahad (yang menjalin 
perjanjian dengan negara Islam) kecuali ia tidak membutuhkannya. Dan siapapun laki-laki 
yang bertamu kepada suatu kaum dan mereka tidak menjamunya, maka baginya untuk 
menuntut ganti yang seperti jamuan untuknya." 
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(HR. Abu Dawud, No. 3310, Kitāb: Makanan, Bāb:  Larangan Memakan Daging Hewan 
Buas. Hadits ini hasan) 

c. Keluarga Besar 
 
No. 600 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ ةًقَفَـَن مُلِسْمُلْا قَفَـْنأَ اذَإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ لَاقَـَف بيَِِّّنلا نْعَ تُلْقُـَف يِّرِاصَنْلأَْا دٍوعُسْمَ بيِأَ نْعَ
 ةًقَدَصَ هُلَ تْنَاكَ اهَـُبسِتَيحَْ وَهُوَ هِلِهْأَ

Artinya: Dari Abu Mas'ud Al-Anshari maka aku berkata, Dari Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, beliau bersabda: "Jika seorang muslim memberi nafkah pada keluarganya dengan 
niat mengharap pahala, maka baginya hal itu adalah sedekah." 
(HR. Bukhari, No. 4932, Kitāb: Nafkah, Bāb:  Keutamaan Memberikan Nafkah Kepada 
Keluarga) 
 
No. 601 
Nabi bersabda: 

 لُجَُّرلا هُقُفِنْـُي رٌانَيدِوَ هِلِايَعِ ىلَعَ لُجَُّرلا هُقُفِنْـُي رٌانَيدِ رِانَيدِّلا لُضَفْأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ نََ�وْـَث نْعَ
 ُّيأَفَ لَاقَ َّثمُ لِايَعِلِْ� أَدَبَ ةَبَلاَقِ وبُأَ لَاقَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ هِبِاحَصْأَ ىلَعَ لُجَُّرلا هُقُفِنْـُي رٌانَيدِوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ هِتَِّبادَ ىلَعَ
 هِبُِ Dَّا مْهِينِغْـُيوَ هِبُِ Dَّا مْهُُّفعِيُ رٍاغَصِ هُلَ لٍايَعِ ىلَعَ قُفِنْـُي لٍجُرَ نْمِ ارًجْأَ مُظَعْأَ لٍجُرَ

Artinya:  Dari Tsauban bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Dinar yang 
paling utama adalah dinar yang diinfakkan seseorang untuk keluarganya, dinar yang 
dibelanjakan seseorang untuk kendaraannya di jalan Allah, dan dinar yang dibelanjakan oleh 
seseorang untuk para sahabatnya di jalan Allah." Abu Qilabah berkata: “Beliau memulai 
dengan keluarga.” Kemudian beliau berkata: "Lalu siapakah yang lebih besar (pahalanya) 
daripada seorang yang membelanjakan hartanya untuk keluarganya, dimana dengannya 
Allah memuliakan mereka dan memberi mereka kecukupan?" 
(HR. At-Tirmidzi, No. 1889, Kitāb: Berbakti dan menyambung silaturahmi, Bāb:  
Menafkahi Keluarga. Abu Isa berkata ini adalah hadits hasan shahih) 
 
No. 602 
Nabi bersabda: 

 رٌانَيدِوَ ةٍبَـَقرَ فيِ هُتَقْفَـْنأَ رٌانَيدِوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ هُتَقْفَـْنأَ رٌانَيدِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 كَلِهْأَ ىلَعَ هُتَقْفَـْنأَ يذَِّلا ارًجْأَ اهَمُظَعْأَ كَلِهْأَ ىلَعَ هُتَقْفَـْنأَ رٌانَيدِوَ ينٍكِسْمِ ىلَعَ هِبِ تَقَّْدصَتَ

Artinya:  Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Dinar (harta) yang kamu belanjakan di jalan Allah dan dinar (harta) yang kamu berikan 
kepada seorang budak wanita, dan dinar yang kamu sedekahkan kepada orang miskin serta 
dinar yang kamu nafkahkan kepada keluargamu. Maka yang paling besar ganjaran 
pahalanya adalah yang kamu nafkahkan kepada keluargamu." 
(HR. Muslim, No. 1661, Kitāb: Zakat, Bāb:  Keutamaan Infak kepada Orang yang Menjadi 
Tanggungan dan Budak, serta Dosa bagi yang Menelantarkannya) 
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No. 603 
Nabi bersabda: 

 كَاخَأَوَ كَتَخْأُوَ كََ�أَوَ كََّمأُ ايَلْعُلْا يطِعْمُلْا دُيَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَثَمْرِ بيِأَ نْعَ طٍيقِلَ نِبْ دَِ�إِ نْعَ
 كََ¤دْأَ كََ¤دْأَ َّثمُ

Artinya: Dari Iyad bin Laqith dari Abu Rimtsah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
beliau bersabda: "Yang paling berhak memberi adalah ibumu, bapakmu, saudara 
perempuanmu, dan saudara lelakimu, kemudian orang yang ada di bawahmu kebawah." 
Seorang laki-laki berkata; " Wahai Rasulullah, mereka itu adalah Bani Yarbu` orang yang 
telah membunuh si Fulan." Beliau berkata: "Ketahuilah, janganlah seseorang membuat 
kecelakaan bagi orang lain." Bapakku berkata Abu An-Nadlr berkata dalam haditsnya: “Aku 
masuk ke dalam masjid ketika itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sedang 
berkhotbah, beliau berkata: ‘Orang yang paling berhak memberi.’” 
(HR. Ahmad, No. 6808, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Hadits Abu Ramtsah dari Nabi Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal 
hadits ini rijal shahih) 
 
No. 604 
Nabi bersabda: 

 يذِ ىلَعَ لَاقَ لُضَفْأَ اهَُّـيأَ تِاقَدََّصلا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ لَأَسَ لاًجُرَ َّنأَ مٍازَحِ نِبْ مِيكِحَ نْعَ
 حِشِاكَلْا مِحَِّرلا

Artinya:  Dari Ayyub bin Bisyr Al-Anshori dari Hakim bin Hizam ada seorang laki-laki 
yang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam tentang sedekah mana yang 
paling afdhal? (Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam) bersabda: "Sedekah atas sanak 
keluarga yang membutuhkan." 
(HR. Ahmad, No. 1478, Kitāb: Musnad penduduk Makkah, Bāb:  Musnad Hakim bin Hizam 
dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal 
shahih) 
 
No. 605 
Nabi bersabda: 

 دِبْعَلِ تْلَاقَـَف قَُّدصَتَوَ عُيبِتَ تْنَاكَوَ اعًانَصَ ةًأَرَمْا تْنَاكَوَ Dَِّا دِبْعَ ةِأَرَمْا ةَطَئِارَ نْعَ ةَبَْـتعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ Dَِّا دِيْـَبعُ نْعَ
 نْأَ رٌجْأَ كَلِذَ فيِ نْكُيَ لمَْ نْإِ ُّبحِأُ امَ لَاقَـَف مْكُعَمَ قََّدصَتَأَ نْأَ عُيطِتَسْأَ امَفَ كَدُلَوَوَ تَنْأَ نيِتَلْغَشَ دْقَلَ امًوْـَي Dَِّا
 امَ رُجْأَ كِلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ الهََ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ كَلِذَ نْعَ لاَأَسَفَ يلِعَفْـَت
 مْهِيْلَعَ تِقْفَـْنأَ

Artinya:  Dari 'Urwah dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah dari Ra`ithah, istri Abdullah 
dia adalah wanita yang rajin membuat kerajinan, dia berjualan dan bersedekah. Suatu hari 
dia berkata kepada Abdullah, "Engkau dan anakmu telah menyibukkanku sehingga aku tidak 
dapat bersedekah." Abdullah berkata; "Kalaulah hal tersebut tidak mendapatkan pahala, 
maka aku tidak menyukainya untuk kamu kerjakan." Lalu mereka berdua bertanya mengenai 
hal itu kepada Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam, dan beliau bersabda kepada istri 
Abdullah, "Engkau mendapatkan pahala dari yang kamu belanjakan untuk mereka." 
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(HR. Ahmad, No. 15503, Kitāb: Musnad penduduk Makkah, Bāb:  Hadits Ra`ithah Istri 
Abdullah dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Dalam Hadits ini terdapat rawi yang 
bernama Ibnu Ishaq beliau ini mudalas, akantetapi beliau terkatagori kuat (tsiqah)) 
 
No. 606 
Nabi bersabda: 

 نْمَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَيُ Dَّا بُذِّعَـُي لاَ قِّلحَِْ� نىِثَعَـَب ىذَِّلاوَ" :ملسو هيلع الله ىلص - Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بىِأَ نْعَ
 ةََّمأُ َ� ":لَاقَوَ ُ"Dَّا هõَُآ امَ لِضْفَبِ هِرِاجَ ىلَعَ لْوَاطَتَـَي لمَْوَ ،هُفَعْضَوَ هُمَتْـُي مَحِرَوَ ،مِلاَكَلْا فىِ هُلَ نَلاَوَ ،مَيتِيَلْا مَحِرَ
 ىذَِّلاوَ ،مْهِيرِْغَ لىَإِ اهَـُفرِصْيَوَ هِتِلَصِ لىَإِ نَوجُاتَمحُْ ةٌبَارَـَق هُلَوَ ،لٍجُرَ نْمِ ةًقَدَصَُ Dَّا لُبَقْـَي لاَ قِّلحَِْ� نىِثَعَـَب ىذَِّلاوَ ،دٍَّممحَُ
 ."ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هِيْلَإُِ Dَّا رُظُنْـَي لاَ هِدِيَبِ ىسِفْـَن

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Demi Allah yang telah mengutusku dengan haq. Allah tidak akan mengazab pada 
hari kiamat orang yang mengasihi anak yatim, dan lemah lembut pada anak yatim dalam 
bicaranya, dan mengasihi orang itu pada kemalangan dan kesusahan yatim itu, dan ia tidak 
sombong terhadap tetangganya karena sebab kelebihan yang diberikan Allah padanya.” 
Nabi bersabda: “Wahai umat Muhammad,  Demi Allah yang telah mengutusku dengan haq, 
Allah tidak akan menerima sedekah seseorang yang mempunyai kerabat yang membutuhkan 
bantuannya, sementara ia memberikan sedekah atau bantuan itu kepada orang lain. Dan demi 
Allah yang jiwaku berada dalam genggamannya, Allah tidak akan memandangnya di hari 
kiamat nanti.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 9073 dan 9074, Imam Al-Haitsami memandang 
dalam hadits ini terdapat rawi yang benama Abdullah bin Amir Al-Aslamy beliau terkatagori 
dha’if, akan tetapi rawi lainnya kuat (tsiqāt)) 
 
No. 607 
Nabi bersabda: 

 وأ تٍانب ثُلاث هل نُوكي دٍحأ نم تيَّمأ نم ام: مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 ىطسولاو ةَباَّبَّسلا هيْعَـَبصإ عجمَو اذكه ةَِّنلجا في يعم ناك َّلاإ نَغلُبي َّتىح َّنلهُوعي تٍاوخأ ثُلاث

Artinya: Rasulullah Shallalllahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Tidak ada seorang umatku 
yang memiliki tiga orang putri perempuan atau tiga saudari perempuan kemudian ia 
memeliharanya dengan baik sehingga ia dewasa, melainkan ia akan bersamaku kelak di 
surga.” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu berisyarat dengan kedua jarinya: 
telunjuk dan jari tengah. 
(HR. At-Thabrani. Mu’jam Al-Ausath, No. 5590, Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits 
ini rawi shahih) 
 
No. 608 
Nabi bersabda: 

 ."ينِْتََّرمَ اهَرُجْأَ فَُّعضَيُ ةٍبَارَـَق يذِ ىلَعَ ةَقَدََّصلا َّنإِ":لَاقَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ نّأَ ،ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abi Umamah, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Sesungguhnya bersedekah kepada kerabat sendiri dilipatgandakan pahalanya dua kali lipat. 
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(HR. At-Thabrani. Mu’jam Al-Kabir, No. 7740. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
terdapat rawi yang bernama Abdullan bin Zahr, beliau terkatagori dha’if) 
 
No. 609 
Nabi bersabda: 

 نُبْ ورُمْعَ  هِبِ َّرمَفَ ،هُلاَغْـَتسْافَ طٍرْبمَِ -فٍوْعَ نُبْ نِحمََّْرلا دُبْعَ وْأَ- نَاَّفعَ نُبْ نُامَثْعُ َّرمَ :لَاقَ ةََّيمَأُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 :لَاقَـَف -نِحمََّْرلا دُبْعَ وْأَ- نُامَثْعُ هِبِ َّرمَفَ ،بِلَِّطمُلْا نِبْ ثِرِالحَْا نِبْ ةَدَيْـَبعُ تَنْبِ ةَلَْـيخَسُ هُتَأَرَمْا هُاسَكَوَ هُاترََشْافَ ،ةََّيمَأُ
 امَ ُّلكُوَأَ :لَاقَـَف ،ثِرِالحَْا نِبْ ةَدَيْـَبعُ تِنْبِ ةَلَْـيخَسُ ىلَعَ هِبِ تُقَّْدصَتَ :ورٌمْعَ لَاقَ ؟تَعْـَتـْبا يذَِّلا طُرْمِلْا لَعَـَف امَ

 ورٌمْعَ لَاقَ امَ رَكِذُفَ ،كَلِذَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ :ورٌمْعَ لَاقَ ؟ةٌقَدَصَ كِلِهْأَ لىَإِ تَعْـَنصَ
 وهف ،كلهأ لىَإِ تَعْـَنصَ امَ ُّلكُ ،ورٌمْعَ قَدَصَ" :مََّلسَوَ هيلع الله ىَّلصَ لَاقَف ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ

 "مهيلع ةقدص
Artinya:  Amr bin Umayah menceritkan bahwa Utsman bin Affan atau Abdurahman bin Auf 
menjumpai sebuah mirth (pakaian dari beledu), tetapi mirth itu terasa mahal bagi keduanya, 
Amr bin Umayyah menjumpai mirth itu dan membelinya. Mirth itu dipakaikan kepada 
istrinya, Sukhalilah binti Ubaidah bin Al-Harits bin Al-Muthalib, kemudian Amr berjumpa 
dengan Utsman atau Abdurahman, lalu ia (Utsman atau Abdurahman) bertanya: “Engkau 
apakah mirth yang telah engkau beli?” Amr menjawab: “Aku mnenyedekahkannya kepada 
Sukhailah binti Ubaidah.” Utsman atau Abdurahman bertanya: “Segala yang engkau 
lakukan kepada keluargamu dinilai sedekah.” Amr berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah mengatakan hal itu.” Apakah yang dikatakan Amr itu 
pun diberitahukan kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasalam, beliau berkata: “Amr 
benar, setiap apa yang engkau lakukan kepada keluargamu dinilai sebagai sedekah untuk 
mereka.” 
(HR. Ibnu Hibban, No. 4310; HR. Abu Ya’la, No. 6727 ,Hadits ini shahih menurut Ibnu 
Hibban) 
 
No. 610 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ قْفِنْأَ  لَاقَ هِلِهْأَ ضَعْـَب يصِويُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تْعَسمَِ اََّ�أَ تلاق اهنْعَ الله يَضِرَ نيمأ مأ نْعَ
 َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا فيِ مْهُفْخِأَوَ مْهُْـنعَ كَاصَعَ عْفَرْـَت لاَوَ كَلِوْطَ نْمِ كَلِهْأَ

Artinya: Dari Ummu Aiman Radliyallahu ‘anha, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu alaihi Wasallam berwasiat kepada sebagian keluarganya, nafkahkan sebagian 
dari hartamu untuk keluargamu, dan jangan kamu angkat tongkatmu dari keluargamu 
(maksudnya, hendaknya kamu senantiasa membimbing mereka) serta takutilah mereka 
terhadap (hukuman) Allah ‘Azza wa Jalla.” 
(HR. Ibnu Hajar Al-Atsqolany, Al-Mathalibul liy`ah Bizawidil Mannnid Ats-Tsamniyah, No. 
1758; HR At-Thabari, Tahdzībul Atsār, No. 1130. Imam Al-Haitsami memandang dalam 
riwayat ini terdapat rawi yang bernama Amr bin Waqid di-dhaif-kan oleh Imam Al-Bukhari, 
namun pandangan Imam Asyuri beliau termasuk jujur) 
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d. Orang yang Membutuhkan yang Menjaga Diri Tidak Meminta 
(Mutaa’fif) 

 
No. 611 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 273: 

 مْهُـُفرِعْـَت فُِّفعََّـتلا نَمِ ءَايَنِغْأَ لُهِالجَْا مُهُـُبسَيحَْ ضِرْلأَْا فيِ ً�رْضَ نَوعُيطِتَسْيَ لاَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اورُصِحْأُ نَيذَِّلا ءِارَقَفُلْلِ
 مٌيلِعَ هِبِ Dََّا َّنإِفَ يرٍْخَ نْمِ اوقُفِنْـُت امَوَ افًالحَْإِ سَاَّنلا نَولُأَسْيَ لاَ مْهُامَيسِبِ

Artinya: (Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang terhalang 
(usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia yang tidak dapat berusaha di bumi; 
(orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang-orang kaya karena 
mereka menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau (Muhammad) mengenal mereka dari 
ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain. Apa pun harta yang baik 
yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui. 
 
No. 612 
Nabi bersabda: 

 سِاَّنلا ىلَعَ فُوطُيَ يذَِّلا ينُكِسْمِلْا سَيْلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 لاَوَ هِيْلَعَ قَُّدصَتَـُيـَف هِبِ نُطَفْـُي لاَوَ هِينِغْـُي نىًغِ دُيجَِ لاَ يذَِّلا ينُكِسْمِلْا نْكِلَوَ نõَِرَمَّْتلاوَ ةُرَمَّْتلاوَ نِاتَمَقُّْللاوَ ةُمَقُّْللا هُُّدرُـَت
 سَاَّنلا لُأَسْيَـَف مُوقُـَي

Artinya:  Dari Abu Az-Zanad dari Al-A'raj dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam bersabda: "Bukanlah disebut miskin orang 
berkeliling meminta-minta kepada manusia dan bisa diatasi dengan satu atau dua suap 
makanan atau satu dua butir kurma. Akan tetapi yang disebut miskin adalah orang yang tidak 
mendapatkan seseorang yang bisa memenuhi kecukupannya, atau yang kondisinya tidak 
diketahui orang sehingga siapa tahu ada yang memberinya sedekah atau orang yang tidak 
meminta-minta kepada manusia." 
(HR.  Bukhari, No. 1385, Kitāb: Zakat, Bāb:  Firman Allah "…Mereka tidak meminta 
kepada orang secara mendesak…") 
 

e. Orang yang Betakwa dan Orang yang Saleh 
 
No. 613 
Nabi bersabda: 

 لُويجَُ هِتَِّيخِآ فيِ سِرَفَلْا لِثَمَكَ نِايمَلإِْا لُثَمَوَ نِمِؤْمُلْا لُثَمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 ينَنِمِؤْمُلْا مْكُفَورُعْمَ اولُوْأَوَ ءَايَقِتْلأَْا مْكُمَاعَطَ اومُعِطْأَفَ نِايمَلإِْا لىَإِ عُجِرْـَي َّثمُ وهُسْيَ نَمِؤْمُلْا َّنإِوَ هِتَِّيخِآ لىَإِ عُجِرْـَي َّثمُ

Artinya:  Dari Abu Sa'id Al-Khudri dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
"Permisalan seorang mukmin adalah seperti kuda yang tertambat pada akhiyah-nya (kayu 
yang ditancapkan sebagai tempat penambatan), jalan berkeliling dan kembali lagi. Dan 
sesungguhnya seorang mukmin jika dia lalai (khilaf), dia akan kembali kepada keimanan 
lagi. Maka berilah makananmu kepada orang-orang yang bertakwa dan hendaklah yang 
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memegang perkara kalian adalah orang yang beriman." Telah menceritakannya kepada kami 
Abu Abdurrahman Al-Muqri` dan menurut jalur ini adalah lebih lengkap. 
(HR. Ahmad, No. 11100,  Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits 
Bāb: Musnad Abu Sa'id Al-Khudri Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami 
memandang bawa rijal dalam hadits ini rijal shahih, namun terdapat rawi yang bernama Abi 
Salman Al-Laitsi dan Abdullah bin Al-Walid At-Tamimi keduanya kuat (tsiqah)) 
 
No. 614 
Nabi bersabda: 

 برَِصْيَ نْلَوَ يدِعْـَب نيُِّمهِيُ اَّممِ َّنكُرَمْأَ َّنإِ لُوقُـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَشَئِاعَ نْعَ ةَمَلَسَ بيِأَ نْعَ
 دْقَ نَاكَوَ فٍوْعَ نَبْ نِحمََّْرلا دَبْعَ دُيرِتُ ةَِّنلجَْا لِيبِسَلْسَ نْمِ كََ�أَُ Dَّا ىقَسَفَ ةُشَئِاعَ لُوقُـَت َّثمُ لَاقَ نَورُبِاَّصلا َّلاإِ َّنكُيْلَعَ
 افًلْأَ ينَعِبَرَِْ´ تْعَيبِ لُاقَـُي لٍابمَِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جَاوَزْأَ لَصَوَ

Artinya: Dari Aisyah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, 
"Sesungguhnya perkara kalian (para wanita) membuat aku sedih sepeninggalku, sungguh 
kalian tidak akan bisa sabar kecuali mereka yang bersabar." Abu Salamah berkata, 
“Kemudian Aisyah berkata, ‘Semoga Allah memberi karunia ayahmu dengan Salsabila 
(mata air) yang ada di surga.’” -yang dimaksud (Aisyah) adalah Abdurrahman bin Auf, 
karena dia telah menyedekahkan hartanya kepada para istri Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, dikatakan; "Telah terbeli (kebun ini -pent) seharga empat puluh ribu (dinar)."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 3682, Kitāb: Budi pekerti yang terpuji, Bāb:  Biografi Abdurrahman 
bin Auf Az-Zuhri Radliyallahu'anhu. Abu Isa berkata: "Hadits ini adalah hadits hasan 
shahih gharib") 
 
Syarah Hadits 
As-Salsabil: Merupakan nama mata air yang ada di surga, ada yang mengatakan bahwa 
salsabil itu adalah nama minuman salsal. 

19. Ragam Cara Berinfak 

a. Memberi Makanan 
No. 615 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Hajj (22) ayat 36: 

 اهَْـنمِ اولُكُفَ اَُ«ونُجُ تْبَجَوَ اذَإِفَ َّفاوَصَ اهَْـيلَعَ Dَِّا مَسْا اورُكُذْافَ يرٌْخَ اهَيفِ مْكُلَ Dَِّا رِئِاعَشَ نْمِ مْكُلَ اهَانَلْعَجَ نَدْبُلْاوَ
 نَورُكُشْتَ مْكَُّلعَلَ مْكُلَ اهََ¤رَّْخسَ كَلِذَكَ َّترَعْمُلْاوَ عَنِاقَلْا اومُعِطْأَوَ

Artinya: Dan unta-unta itu Kami jadikan untuk-mu bagian dari syiar agama Allah, kamu 
banyak memperoleh kebaikan padanya. Maka sebutlah nama Allah (ketika kamu akan 
menyembelihnya) dalam keadaan berdiri (dan kaki-kaki telah terikat). Kemudian apabila 
telah rebah (mati), maka makanlah sebagiannya dan berilah makanlah orang yang merasa 
cukup dengan apa yang ada padanya (tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. 
Demikianlah Kami tundukkan (unta-unta itu) untukmu, agar kamu bersyukur. 
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No. 616 
Nabi bersabda: 

 تَوْصَ تُعْسمَِ دْقَلَ مٍيْلَسُ مِّلأُِ ةَحَلْطَ وبُأَ لَاقَ لُوقُـَي كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ عَسمَِ هَُّنأَ ةَحَلْطَ بيِأَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ قَاحَسْإِ نْعَ
 نْمِ اصًارَـْقأَ تْجَرَخْأَفَ مْعَـَن تْلَاقَ ءٍيْشَ نْمِ كِدَنْعِ لْهَـَف عَولجُْا هِيفِ فُرِعْأَ افًيعِضَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ
 ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ نيِتْلَسَرْأَ َّثمُ هِضِعْـَببِ نيِتْـَثلاَوَ يدِيَ تَتحَْ هُتَّْسدَ َّثمُ هِضِعْـَببِ زَْـبلخُْا تَّْفلَـَف الهََ ارًاخمَِ تْجَرَخْأَ َّثمُ يرٍعِشَ
 مْهِيْلَعَ تُمْقُـَف سُاَّنلا هُعَمَوَ دِجِسْمَلْا فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُدْجَوَـَف هِبِ تُبْهَذَفَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف مْعَـَن تُلْقُـَف مٍاعَطَبِ لَاقَ مْعَـَن تُلْقُـَف ةَحَلْطَ وبُأَ كَلَسَرْآ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ليِ لَاقَـَف

 ةَحَلْطَ وبُأَ لَاقَـَف هُتُبرَْخْأَفَ ةَحَلْطَ َ�أَ تُئْجِ َّتىحَ مْهِيدِيْأَ ينَْبَ تُقْلَطَنْاوَ قَلَطَنْافَ اومُوقُ هُعَمَ نْمَلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 مُلَعْأَ هُلُوسُرَوَُ Dَّا تْلَاقَـَف مْهُمُعِطْنُ امَ َ¤دَنْعِ سَيْلَوَ سِاَّنلِ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ءَاجَ دْقَ مٍيْلَسُ َّمأُ َ�
 ةَحَلْطَ وبُأَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَبَـْقأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ يَقِلَ َّتىحَ ةَحَلْطَ وبُأَ قَلَطَنْافَ
 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِبِ رَمَأَفَ زِبْلخُْا كَلِذَبِ تْتَأَفَ كِدَنْعِ امَ مٍيْلَسُ َّمأُ َ� يمِّلُهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف هُعَمَ
 نْأَُ Dَّا ءَاشَ امَ هِيفِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ َّثمُ هُتْمَدَأَفَ ةًَّكعُ مٍيْلَسُ ُّمأُ تْرَصَعَوَ َّتفُـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 اوعُبِشَ َّتىحَ اولُكَأَفَ مْلهَُ نَذِأَفَ ةٍرَشَعَلِ نْذَئْا لَاقَ َّثمُ اوجُرَخَ َّثمُ اوعُبِشَ َّتىحَ اولُكَأَفَ مْلهَُ نَذِأَفَ ةٍرَشَعَلِ نْذَئْا لَاقَ َّثمُ لَوقُـَي
 اوعُبِشَوَ مْهُُّلكُ مُوْقَلْا لَكَأَفَ ةٍرَشَعَلِ نْذَئْا لَاقَ َّثمُ اوجُرَخَ َّثمُ اوعُبِشَ َّتىحَ اولُكَأَفَ مْلهَُ نَذِأَفَ ةٍرَشَعَلِ نْذَئْا لَاقَ َّثمُ اوجُرَخَ َّثمُ
 لاًجُرَ نَونُاثمََ وْأَ نَوعُْـبسَ مُوْقَلْاوَ

Artinya: Dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah bahwa dia mendengar Anas bin Malik 
berkata bahwa Abu Thalhah berkata kepada Ummu Sulaim: "Aku mendengar suara 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sangat lemah yang aku mengerti bahwa itu tanda 
bahwa beliau sedang lapar. Apakah kamu memiliki sesuatu?" Ummu Sulaim berkata: "Ya, 
ada." Maka Ummu Sulaim keluarkan beberapa potong roti dari gandum, dan ia keluarkan 
selembar kerudungnya yang sebagian sisinya digunakannya untuk membungkus roti, 
kemudian dia letakkan di bawah tanganku dan dilingkarkannya bagian tepi yang lain dari 
kerudungnya kepadaku, lalu dia mengutusku menemui Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam. (Anas bin Malik) berkata: "Maka kuawa pergi roti tersebut dan kudapati 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sedang berada di masjid bersama beberapa orang.” 
Aku berdiri di hadapan mereka, dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bertanya 
kepadaku: "Apakah kamu diutus oleh Abu Thalhah?" Aku jawab: "Ya". Beliau bertanya 
lagi: "Maksudnya membawa makanan?" Aku jawab lagi: "Ya." Maka Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Siapa yang mau bersamanya, berdirilah." Beliau 
berangkat dan aku juga berangkat bersama mereka hingga kami mendatangi Abu Thalhah 
lalu aku mengabari Abu Thalhah. Abu Thalhah berkata: "Wahai Ummu Sulaim, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah datang dengan rombongan sedangkan kita tidak 
memiliki apa-apa untuk dapat memberi makan mereka". Ummu Sulaim berkata; "Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu". Maka Abu Thalhah beranjak menemui Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menyambutnya, lalu Abu 
Thalhah masuk bersama beliau, maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Bawalah kemari apa yang ada padamu, wahai Ummu Sulaim." Maka Ummu Sulaim 
membawa roti lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkan agar 
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menghancurkan roti tersebut. Ummu Sulaim pun meremas-remas roti tesebut sehingga 
menjadi potongan-potongan kecil dan membuatnya menjadi lauk makanan. Kemudian 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengucapkan kalimat sebagaimana Allah 
menghendakinya untuk diucapkan lalu bersabda: "Berilah ijin masuk untuk sepuluh orang." 
Maka mereka diijinkan masuk lalu makan hingga kenyang lalu keluar. Kemudian beliau 
bersabda lagi: "Berilah izin masuk untuk sepuluh orang." Maka mereka diijinkan masuk lalu 
mereka santap hingga kenyang dan keluar. Kemudian beliau bersabda lagi: "Berilah ijin 
masuk untuk sepuluh orang." Maka rombongan itu makan semuanya hingga kenyang. Saat 
itu jumlah rombongan sebanyak tujuh puluh atau delapan puluh orang." 
(HR. Bukhari, No. 3313, Kitāb: Perilaku Budi Pekerti yang Terpuji, Bāb:  Tanda Kenabian 
dalam Islam) 
 
No. 617 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَبِ تُيْأَرَ قُدَنْلخَْا رَفِحُ اَّملَ لاُوقُـَي Dَِّا دِبْعَ نَبْ رَبِاجَ تُعْسمَِ لَاقَ ءَانَيمِ نُبْ دُيعِسَ انَـَثَّدحَ
 اصًخمََ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَبِ تُيْأَرَ نيِّإِفَ ءٌيْشَ كِدَنْعِ لْهَ الهََ تُلْقُـَف تيِأَرَمْا لىَإِ تُأْفَكَنْافَ اصًخمََ مََّلسَوَ
 اهَـُتعَّْطقَـَف يغِارَـَف لىَإِ تْغَرَفَـَف تْنَحَطَوَ اهَـُتبحَْذَفَ لَاقَ نٌجِادَ ةٌمَيَُْ« انَلَوَ يرٍعِشَ نْمِ عٌاصَ هِيفِ ً�ارَجِ ليِ تْجَرَخْأَفَ ادًيدِشَ
 نْمَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَبِ نيِحْضَفْـَت لاَ تْلَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ تُيَّْلوَ َّثمُ اهَتِمَرْـُب فيِ
 لَاعَـَتـَف َ¤دَنْعِ نَاكَ يرٍعِشَ نْمِ اعًاصَ تْنَحَطَوَ انَلَ ةًمَيَُْ« انَبحَْذَ دْقَ َّ¤إِ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف هُتُرْرَاسَفَ هُتُْـئجِفَ لَاقَ هُعَمَ
 َّيحَفَ ارًوسُ مْكُلَ عَنَصَ دْقَ ارًبِاجَ َّنإِ قِدَنْلخَْا لَهْأَ َ� لَاقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ حَاصَفَ كَعَمَ رٍفَـَن فيِ تَنْأَ
 ءَاجَوَ تُئْجِفَ ءَيجِأَ َّتىحَ مْكُتَـَنيجِعَ َّنزُبِتخَْ لاَوَ مْكُتَمَرْـُب َّنلُزِنْـُت لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَوَ مْكُبِ لاًهَ
 ليِ تِلْـُق يذَِّلا تُلْعَـَف دْقَ تُلْقُـَف كَبِوَ كَبِ تْلَاقَـَف تيِأَرَمْا تُئْجِ َّتىحَ سَاَّنلا مُدَقْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ
 كِعَمَ زْبِخْتَلْـَف ةًزَبِاخَ يعِدْا لَاقَ َّثمُ كَرََ�وَ اهَيفِ قَصَبَـَف انَتِمَرْـُب لىَإِ دَمَعَ َّثمُ كَرََ�وَ اهَيفِ قَصَبَـَف انَـَتـَنيجِعَ هُلَ تُجْرَخْأَفَ
 َّنإِوَ يَهِ امَكَ ُّطغِتَلَ انَـَتمَرْـُب َّنإِوَ اوفُرَنحَْاوَ هُوكُرَـَت َّتىحَ اولُكَلأََ Dَِِّ� مُسِقْأُفَ فٌلْأَ مْهُوَ اهَولُزِنْـُت لاَوَ مْكُتِمَرْـُب نْمِ يحِدَقْاوَ
 وَهُ امَكَ زُـَبخْتُلَ كُاَّحَّضلا لَاقَ امَكَ وْأَ انَـَتـَنيجِعَ

Artinya: Kemudian dia membacakannya kepadaku, dia berkata telah mengabarkannya 
kepada kami Handzalah bin Abu Sufyan, telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Mina ia 
berkata: “Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, ‘Tatkala penggalian parit pertahanan 
Khandaq sedang dilaksanakan, aku melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dalam 
keadaan lapar. Karena itu aku kembali kepada istriku, menanyakan kepadanya: Adakah 
engkau mempunyai makanan? Aku melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sedang 
lapar.' Maka dikeluarkannya sebuah karung, di dalamnya terdapat satu sha' (segantang) 
gandum. Di samping itu kami mempunyai seekor kambing ternak. Maka aku sembelih 
kambing itu, sementara istriku menumbuk tepung. Ketika aku selesai menyembelih, ia pun 
telah selesai menumbuk. Lalu aku potong-potong kambing itu dan aku masukkan ke dalam 
kuali. Kemudian aku pergi kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
(mengundangnya datang untuk makan ke rumah). Sementara itu istriku berkata kepadaku: 
'Engkau jangan memalukan aku kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan para 
sahabat beliau.' Maka aku temui beliau seraya berbisik kepadanya: 'Ya, Rasulullah! Aku 
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menyembelih seekor kambing ternak kepunyaan kami, dan istriku telah menumbuk satu sha' 
(segantang) gandum yang kami miliki. Karena itu sudilah Anda datang makan bersama-
sama dengan beberapa sahabat.' Maka berteriaklah Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam: 
"Hai orang-orang Khandaq! Jabir membuat hidangan untuk kamu semua. Marilah kita 
makan bersama-sama!" Sementara itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata 
kepada Jabir: ‘Jangan kamu turunkan kualimu dan jangan dimasak dulu adonan rotimu 
sebelum aku dating.' Lalu aku pulang. Tidak lama kemudian Rasulullah pun datang 
mendahului para sahabat. Ketika aku temui istriku, dia menyesaliku, katanya: 'Bagaimana 
engkau! Bagaimana engkau!' Jawabku: 'Aku telah lakukan apa yang engkau pesankan 
kepadaku.' Maka aku keluarkan adonan roti kami, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam meludahi adonan itu untuk memberi keberkahan. Kemudian beliau menuju kuali 
(tempat memasak kambing), maka beliau pun memohonkan keberkahan untuknya. Sesudah 
itu beliau berkata kepada istriku: ‘Panggillah tukang roti untuk membantumu memasak. 
Nanti isikan gulai ke mangkok langsung dari kuali dan sekali-kali jangan diturunkan 
kualimu itu.’ Kala itu para sahabat semuanya berjumlah seribu orang. Demi Allah, 
semuanya turut makan dan setelah itu mereka pergi. Tetapi kuali kami masih tetap penuh 
berisi seperti semula. Sedangkan adonan – sebagaimana kata Adl-Dlahak—masih tersedia 
pula sebanyak semula.” 
(HR. Muslim, No. 3800, Kitāb: Minuman, Bāb:  Kebolehan Memintakan Ijin Orang Lain 
untuk Mengikuti Undangan, Asal Dioptimiskan Dibolehkan) 
 
No. 618 
Nabi bersabda: 

 تْلَاقَـَف هِئِاسَنِ ضِعْـَب لىَإِ لَسَرْأَفَ دٌوهُمجَْ نيِّإِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ لٌجُرَ ءَاجَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 يذَِّلاوَ لاَ كَلِذَ لَثْمِ َّنهُُّلكُ نَلْـُق َّتىحَ كَلِذَ لَثْمِ تْلَاقَـَف ىرَخْأُ لىَإِ لَسَرْأَ َّثمُ ءٌامَ َّلاإِ يدِنْعِ امَ قِّلحَِْ� كَثَعَـَب يذَِّلاوَ
 لَوسُرَ َ� َ¤أَ لَاقَـَف رِاصَنْلأَْا نْمِ لٌجُرَ مَاقَـَفُ Dَّا هُحمَِرَ ةَلَْـيَّللا اذَهَ فُيضِيُ نْمَ لَاقَـَف ءٌامَ َّلاإِ يدِنْعِ امَ قِّلحَِْ� كَثَعَـَب
 لَخَدَ اذَإِفَ ءٍيْشَبِ مْهِيلِلِّعَـَف لَاقَ نيِايَْـبصِ تُوقُ َّلاإِ لاَ تْلَاقَ ءٌيْشَ كِدَنْعِ لْهَ هِتِأَرَمْلاِ لَاقَـَف هِلِحْرَ لىَإِ هِبِ قَلَطَنْافَ Dَِّا

 فُيَّْضلا لَكَأَوَ اودُعَقَـَف لَاقَ هِيئِفِطْتُ َّتىحَ جِارَسِّلا لىَإِ يمِوقُـَف لَكُأْيَلِ ىوَهْأَ اذَإِفَ لُك5َُْ َّ¤أَ هِيرِأَوَ جَارَسِّلا ئْفِطْأَفَ انَفُْـيضَ
 ةَلَْـيَّللا امَكُفِيْضَبِ امَكُعِينِصَ نْمُِ Dَّا بَجِعَ دْقَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا ىلَعَ ادَغَ حَبَصْأَ اَّملَـَف

Artinya: Dari Abu Hazim Al-Asyja'i dari Abu Hurairah dia berkata, "Seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu dia berkata: 'Aku berada dalam 
kesulitan (susah hidup dan lapar).' Maka beliau bawa orang itu ke rumah sebagian istri-istri 
beliau, menanyakan kalau-kalau mereka memiliki makanan. Para istri beliau menjawab: 
'Demi Allah yang mengutus Anda dengan kebenaran, Aku tidak sedia apa-apa selain air.' 
Begitulah jawaban mereka masing-masing hingga seluruh istri beliau mengatakan dengan 
jawaban yang sama. Lalu beliau bersabda kepada para sahabat: 'Siapa bersedia menjamu 
tamu malam ini niscaya dia diberi rahmat oleh Allah Ta'ala.' Maka berdirilah seorang laki-
laki Ansar seraya berkata: 'Aku, ya Rasulullah!' kemudian dibawalah orang itu ke rumahnya. 
Dia bertanya kepada istrinya: 'Adakah engkau sedia makanan?' Jawab istrinya: 'Tidak ada, 
kecuali makanan anak-anak.' Katanya: 'Alihkan perhatian mereka dengan apa saja. Dan bila 
tamu kita telah datang, matikanlah lampu dan tunjukkan kepadanya bahwa kita seolah-olah 
ikut makan bersamanya. Caranya bila dia telah mulai makan, berdirilah ke dekat lampu lalu 
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padamkan. Maka duduklah mereka, dan sang tamu pun makan. Setelah subuh, sahabat 
tersebut bertemu dengan Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Lalu kata beliau: 'Sungguh 
Allah kagum dengan cara kamu berdua melayani tamu kalian tadi malam.’” 
(HR. Muslim, No. 3829 Kitāb: Minuman, Bāb:  Memuliakan Tamu) 
 
No. 619 
Nabi bersabda: 

 مْلَـَف تُضْرِمَ مَدَآ نَبْا َ� ةِمَايَقِلْا مَوْـَي لُوقُـَي َّلجَوَ َّزعَ Dََّا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 تَمْلِعَ امَأَ هُدْعُـَت مْلَـَف ضَرِمَ ً¤لاَفُ يدِبْعَ َّنأَ تَمْلِعَ امَأَ لَاقَ ينَمِلَاعَلْا ُّبرَ تَنْأَوَ كَدُوعُأَ فَيْكَ بِّرَ َ� لَاقَ نيِدْعُـَت
 ينَمِلَاعَلْا ُّبرَ تَنْأَوَ كَمُعِطْأُ فَيْكَوَ بِّرَ َ� لَاقَ نيِمْعِطْتُ مْلَـَف كَتُمْعَطْتَسْا مَدَآ نَبْا َ� هُدَنْعِ نيِتَدْجَوَلَ هُتَدْعُ وْلَ كََّنأَ
 نَبْا َ� يدِنْعِ كَلِذَ تَدْجَوَلَ هُتَمْعَطْأَ وْلَ كََّنأَ تَمْلِعَ امَأَ هُمْعِطْتُ مْلَـَف نٌلاَفُ يدِبْعَ كَمَعَطْتَسْا هَُّنأَ تَمْلِعَ امَأَ لَاقَ
 هِقِسْتَ مْلَـَف نٌلاَفُ يدِبْعَ كَاقَسْتَسْا لَاقَ ينَمِلَاعَلْا ُّبرَ تَنْأَوَ كَيقِسْأَ فَيْكَ بِّرَ َ� لَاقَ نيِقِسْتَ مْلَـَف كَتُْـيقَسْتَسْا مَدَآ
 يدِنْعِ كَلِذَ تَدْجَوَ هُتَْـيقَسَ وْلَ كََّنإِ امَأَ

Artinya:  Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Hai anak Adam! Aku sakit, mengapa kamu tidak menjenguk-Ku?" Jawab anak Adam: 
"Wahai Rabb-ku, bagaimana mengunjungi Engkau, padahal Engkau Tuhan semesta alam?" 
Allah Ta'ala berfirman: "Apakah kamu tidak tahu bahwa hamba-Ku si Fulan sakit, mengapa 
kamu tidak mengunjunginya? Apakah kamu tidak tahu, seandainya kamu kunjungi dia, 
kamu akan mendapati-Ku di sisinya?", "Hai, anak Adam! Aku minta makan kepadamu, 
mengapa kamu tidak memberi-Ku makan?" Jawab anak Adam: "Wahai Rabbku, Bagaimana 
mungkin aku memberi engkau makan, padahal Engkau Tuhan semesta alam?" Allah Ta'ala 
berfirman: "Apakah kamu tidak tahu, bahwa hamba-Ku si Fulan minta makan kepadamu 
tetapi kamu tidak memberinya makan. Apakah kamu tidak tahu seandainya kamu 
memberinya makan niscaya engkau mendapatkannya di sisi-Ku?", "Hai, anak Adam! Aku 
minta minum kepadamu, mengapa kamu tidak memberi-Ku minum?" Jawab anak Adam: 
"Wahai Tuhanku, bagaimana mungkin aku memberi Engkau minum, padahal Engkau Tuhan 
semesta alam?" Allah Ta'ala menjawab: "Hamba-Ku si Fulan minta minum kepadamu, tetapi 
kamu tidak memberinya minum. Ketahuilah, seandainya kamu memberinya minum, niscaya 
kamu mendapatkannya di sisi-Ku." 
(HR. Muslim, No. 4661, Kitāb: Berbuat baik, Menyambut Silaturahmi, dan Adab, Bāb:  
Keutamaan Menjenguk Orang Sakit) 
 
No. 620 
Nabi bersabda: 

 اوُّكفُوَ ضَيرِمَلْا اودُوعُوَ عَئِالجَْا اومُعِطْأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يِّرِعَشْلأَْا ىسَومُ بيِأَ نْعَ
 نيَِاعَلْا

Artinya:  Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radliyallahu ‘anhu, dari Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, beliau bersabda: "Berilah makan kepada orang yang kelaparan, jenguklah orang 
sakit dan bebaskanlah Al-'Ani." Sufyan berkata: "Al-'Ani adalah Al-Asir (tawanan)." 
(HR. Bukhari, No. 4954, Kitāb: Makanan, Bāb:  Firman Allah "... Makanlah dari makanan 
yang baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu…") 
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No. 621 
Nabi bersabda: 

 ثٍلاَثَ قَوْـَف يِّحِاضَلأَْا مِولحُُ نْعَ مْكُتُْـيََ� تُنْكُ نيِّإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ لٍيْذَهُ نْمِ لٍجُرَ ةَشَيْـَبـُن نْعَ
 Dَِّا رِكْذِوَ بٍرْشُوَ لٍكْأَ مَُّ�أَ مََّ�لأَْا هِذِهَ َّنإِوَ اورُخَِّداوَ اوقَُّدصَتَوَ اولُكُفَ يرِْلخَِْ� َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا ءَاجَ دْقَـَف مْكُعَسَتَ امَيْكَ
 امَ رٍهْشَ يِّأَ فيِ َّلجَوَ َّزعَ Dَِِّ اوبحَُذْا لَاقَ َ¤رُمÕَُْ امَفَ بٍجَرَ فيِ ةَِّيلِهِالجَْا فيِ ةًيرَتِعَ ترُِعْـَن اَّنكُ َّ¤إِ لٌجُرَ لَاقَـَف َّلجَوَ َّزعَ
 لَاقَـَف لَاقَ َ¤رُمÕَُْ امَفَ ةَِّيلِهِالجَْا فيِ اعًرَـَف عُرِفْـُن اَّنكُ َّ¤إِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لٌجُرَ لَاقَـَف اومُعِطْأَوَ َّلجَوَ َّزعَ Dََّا اوُّرـَبوَ نَاكَ
 تَقَّْدصَتَوَ هُتَبحَْذَ لَمَحْتَسْا اذَإِ َّتىحَ كَمُنَغَ هُوذُغْـَت عٌرَـَف مِنَغَلْا نْمِ ةٍمَئِاسَ لِّكُ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ
 يرٌْخَ وَهُ كَلِذَ َّنإِفَ لِيبَِّسلا نِبْا ىلَعَ هِمِحْلَبِ

Artinya:  Dari Abu Al-Malih dari Nubaisyah yaitu seorang laki-laki dari Hudzail dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda: "Sesungguhnya saya pernah melarang dari 
menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari, agar boleh bagi kalian maka Allah 'Azza wa 
Jalla telah datang dengan kebaikan, makan dan bersedekahlah serta simpanlah. Dan 
sesungguhnya hari-hari ini adalah hari-hari makan dan minum serta berdzikir kepada Allah 
'Azza wa Jalla pada bulan apa saja. Berbuatlah baik kepada Allah 'Azza wa Jalla dan berilah 
makan." Kemudian seorang laki-laki berkata: “Wahai Rasulullah, dahulu kami 
menyembelih anak hewan yang pertama pada masa jahiliyah, maka apakah yang anda 
perintahkan kepada kami?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Dalam 
setiap kambing yang berumur lebih dari satu tahun terdapat anak pertama yang disembelih 
yang diberi makan oleh kambingmu hingga apabila telah siap untuk hamil maka engkau 
menyembelihnya dan menyedekahkan dagingnya untuk orang yang diperjalanan, maka hal 
tersebut adalah lebih baik.” 
(HR. An Nasa’i, No. 4157, Kitāb: Far' dan 'Atirah, Bāb:  Tafsir 'Atirah. Hadits ini dipandang 
Hasan) 
 
No. 622 
Nabi bersabda: 

 ءَاجَفَ هِلِبُْـنسُ نْمِ تُكْرَفَـَف اَِ�اطَيحِ نْمِ اطًئِاحَ تُلْخَدَفَ ةَنَيدِمَلْا تيِمَومُعُ عَمَ تُمْدِقَ لَاقَ لَيبِحْرَشُ نِبْ دِاَّبعَ نْعَ
 لِجَُّرلا لىَإِ لَسَرْأَفَ هِيْلَعَ يدِعْـَتسْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَفَ نيِبَرَضَوَ يئِاسَكِ ذَخَأَفَ طِئِالحَْا بُحِاصَ
 Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف هُكَرَفَـَف هِلِبُْـنسُ نْمِ ذَخَأَفَ يطِئِاحَ لَخَدَ هَُّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف اذَهَ ىلَعَ كَلَحمََ امَ لَاقَـَف هِبِ اوءُاجَفَ

 Dَِّا لُوسُرَ ليِ رَمَأَوَ هُءَاسَكِ هِيْلَعَ دْدُرْا اعًئِاجَ نَاكَ ذْإِ هُتَمْعَطْأَ لاَوَ لاًهِاجَ نَاكَ ذْإِ هُتَمَّْلعَ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 قٍسْوَ فِصْنِ وْأَ قٍسْوَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ

Artinya:  Dari Abbad bin Syurahbil ia berkata, "Aku bersama bibi-bibiku datang ke 
Madinah, lalu aku masuk ke salah satu kebun di sana dan aku goyang-goyang dahannya 
(agar buahnya jatuh). Kemudian pemiliknya datang, lalu memegang baju dan memukulku.” 
Maka aku datang menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam meminta perlindungan 
kepadanya, hingga beliau mengutus utusan untuk menemui laki-laki pemilik kebun itu. 
Tidak lama kemudian, utusan itu kembali dengan membawa pemilik kebun ke hadapan 
Nabi. Beliau bertanya: "Apa yang membuatmu melakukan perbuatan ini?" Laki-laki itu 
menjawab: "Wahai Rasulullah, orang itu masuk ke dalam kebunku, ia memegang dahan dan 
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menggoyang-goyangnya!" Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Kenapa 
kamu tidak memberitahukannya saat dia bodoh (tidak tahu), dan kenapa kamu tidak 
memberinya makan saat ia lapar. Kembalikanlah baju miliknya!" Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam kemudian memerintahkan pemilik kebun itu untuk memberiku satu wasaq 
atau setengahnya." 
(HR. An Nasa’i, No. 5314, Kitāb: Adab Hakim, Bāb:  Meminta untuk Mengembalikan, 
Imam Al-Hakim Memandang Hadits ini shahih) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan: 

 اَِ�اطَيحِ نْمِ اطًئِاحَ تُلْخَدَفَ ةَنَيدِمَلْا تُيْـَتأَفَ ةٌنَسَ انَْـتـَباصَأَ لَاقَ برََغُ نيِبَ نْمِ اَّنمِ نَاكَوَ لَيبِحْرَشُ نَبْ دَاَّبعَ تُعْسمَِ لَاقَ
 Dَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَفَ بيِوْـَث ذَخَأَوَ نيِبَرَضَفَ طِئِالحَْا بُحِاصَ ءَاجَفَ بيِوْـَث فيِ تُلْحمََوَ هُنْمِ تُلْكَأَوَ هُتُكْرَفَـَف لاًبُْـنسُ تُذْخَأَفَ

 رَمَأَوَ بَوَّْـثلا َّيلَعَ َّدرَـَف اعًئِاجَ وْأَ ابًغِاسَ نَاكَ ذْإِ هُتَمْعَطْأَ لاَوَ لاًهِاجَ نَاكَ ذْإِ هُتَمَّْلعَ امَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 قٍسْوَ وْأَ قٍسْوَ فِصْنِبِ ليِ

Artinya:  dari Abu Bisyr ia berkata, saya mendengar Abad bin Syurahbil -ia termasuk suku 
kami dari Bani Ghubara- ia berkata, "Kami ditimpa paceklik, lalu aku masuk ke salah satu 
kebun di antara kebun-kebun yang ada di Madinah. Kemudian aku mengambil setangkai 
buah dan memakannya, sementara sebagiannya aku masukkan ke dalam kantung bajuku. 
Pemilik kebun itu kemudian datang memukulku dan mengambil pakaianku. Maka aku pun 
datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau kemudian berkata kepada 
pemilik kebun itu: "Kenapa kamu tidak mengajarinya saat ia bodoh, tidak memberinya 
makan saat lapar?" Pemilik kebun itu akhirnya mengembalikan kain bajuku, dan 
menyuruhku untuk mengambil setengah Wasaq atau satu Wasaq." 
(HR. Ahmad, No. 16865 Kitāb: Musnad penduduk Syam, Bāb:  Hadits 'Abbad bin Syarahbil 
dari Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam.) 
 
Syarah Hadits 
As-Sanah: Musim paceklik, harga-harga melonjak naik. 
Al-Wasq: Takaran satu sha’. 
Sha’: Empat mud. 
Mud : Satu ritl sepertiga atau dua ritl, berdasarkan kepada perbedaan pandangan ulama fikih. 
 
No. 623 
Nabi bersabda: 

 مَوْـَيُ Dَّا هُمَعَطْأَ عٍوجُ ىلَعَ انًمِؤْمُ مَعَطْأَ نٍمِؤْمُ اَُّيمأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 اسَكَ نٍمِؤْمُ اَُّيمأَوَ مِوتُخْمَلْا قِيحَِّرلا نْمِ ةِمَايَقِلْا مَوْـَيُ Dَّا هُاقَسَ إٍمَظَ ىلَعَ انًمِؤْمُ ىقَسَ نٍمِؤْمُ اَُّيمأَوَ ةَِّنلجَْا رِاثمَِ نْمِ ةِمَايَقِلْا
 ةَِّنلجَْا رِضْخُ نْمُِ Dَّا هُاسَكَ يٍرْعُ ىلَعَ انًمِؤْمُ

Artinya:  Dari Abu Sa'id Al-Khudri berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Siapapun orang mukmin yang memberi makan mukmin lain saat lapar, Allah 
akan memberinya makan dari buah surga, siapapun mukmin yang memberi minum mukmin 
lain saat dahaga, Allah akan memberinya minum pada hari kiamat dengan minuman yang 
penghabisannya adalah beraroma wangi kesturi, siapapun mukmin yang memberi pakaian 
mukmin lain saat telanjang, Allah akan memberi pakaian dari sutera surga."  
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(HR. At-Tirmidzi, No. 2373, Kitāb: Sifat Kiamat, Penggugah Hati dan Wara', Bāb:  Sifat 
Bejana Telaga. Berkata Abu Isa: Hadits ini gharib. Hadits ini diriwayatkan dari 'Athiyah 
dari Abu Sa'id secara mauquf dan menurut kami itu lebih shahih dan lebih mirip) 
 
No. 624 
Nabi bersabda: 

 مَاقَـَف اهَرِوهُظُ نْمِ اَُ�وطُبُوَ اَِ�وطُبُ نْمِ اهَرُوهُظُ ىرَـُت افًرَغُ ةَِّنلجَْا فيِ َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ لَاقَ يٍّلِعَ نْعَ
 سُاَّنلاوَ لِيَّْللِ� Dَِِّ ىَّلصَوَ مَايَصِّلا مَادَأَوَ مَاعََّطلا مَعَطْأَوَ مَلاَكَلْا بَاطَأَ نْمَلِ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� يَهِ نْمَلِ لَاقَـَف ٌّبيِارَعْأَ
 مٌايَنِ

Artinya:  Dari Ali ia berkata, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
di surga terdapat kamar-kamar yang mana bagian luarnya terlihat dari bagian dalam dan 
bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya." Lantas seorang Arab Badui berdiri sambil 
berkata, "Bagi siapakah kamar-kamar itu diperuntukkan wahai Rasululullah?" Nabi 
menjawab: "Untuk orang yang berkata benar, yang memberi makan, dan yang senantiasa 
berpuasa dan salat pada malam hari diwaktu manusia pada tidur."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 1907, Kitāb: Berbakti dan Menyambung Silaturahmi,  Bāb:  Ucapan 
Baik. Berkata Abu Isa: “Ini merupakan hadits gharib yang tidak kami ketahui kecuali dari 
haditsnya Abdurrahman bin Ishaq dan sebagian ahli hadits telah mengomentari 
Abdurrahman bin Ishaq dari segi hapalannya, dia berasal dari Kufah. Adapun Abdurrahman 
bin Ishaq Al-Qurasyi dia berasal dari Madinah dan hapalannya lebih kuat dari yang tadi, dan 
keduanya hidup sezaman) 
 
No. 625 
Nabi bersabda: 

 مَلاََّسلا اوشُفْأَوَ مَاعََّطلا اومُعِطْأَوَ نَحمََّْرلا اودُبُعْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 مٍلاَسَبِ ةََّنلجَْا اولُخُدْتَ

Artinya:  Dari Atha` bin Sa`ib dari Bapaknya dari Abdullahbin Amru ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Beribadahlah kalian kepada Ar-Rahman, berilah 
makanan, dan tebarkanlah salam, niscaya kalian akan masuk surga dengan selamat." 
(HR. At-Tirmidzi, No 1778, Kitāb: Makanan,  Bāb:  Keutamaan Memberi Makanan. Abu 
Isa memandang Ini adalah hadits hasan shahih) 
 
No. 626 
Nabi bersabda: 

 اَّملَـَف لٍاجَرِ ةُعَـَبرْأَ اهَلُمِيحَْ ءُاَّرغَلْا الهََ لُاقَـُي ةٌعَصْقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنللِ نَاكَ لَاقَ رٍسْبُ نُبْ Dَِّا دُبْعَ انَـَثَّدحَ
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اثَجَ اورُـَثكَ اَّملَـَف اهَْـيلَعَ اوُّفـَتلْافَ اهَيفِ دَرِثُ دْقَوَ نيِعْـَي ةِعَصْقَلْا كَلْتِبِ تيَِأُ ىحَُّضلا اودُجَسَوَ اوْحَضْأَ
 ارًاَّبجَ نيِلْعَيجَْ لمَْوَ ايمًرِكَ ادًبْعَ نيِلَعَجَ Dََّا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ ةُسَلْلجِْا هِذِهَ امَ ٌّبيِارَعْأَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 اهَيفِ كْرَابَـُي اßََوَرْذِ اوعُدَوَ اهَْـيلَاوَحَ نْمِ اولُكُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ َّثمُ ادًينِعَ

Artinya:  Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Busr ia berkata, "Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam memiliki nampan yang disebut Gharra`, dan hanya bisa diangkat oleh 
empat orang laki-laki. Di pagi hari saat mereka telah melaksanakan salat duha, nampan 
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tersebut dihadirkan dan telah penuh dengan bubur. Orang-orang pun mengerumuninya, 
ketika jumlah mereka telah banyak, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam duduk di atas 
lututnya. Seorang Arab Badui lalu berkata, "Duduk apakah ini?" Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam menjawab: "Sesungguhnya Allah telah menjadikan aku seorang hamba yang 
mulia, bukan seorang yang otoriter dan pembangkang." Kemudian Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda lagi: "Makanlah dari sekitarnya dan biarkan bagian atasnya maka 
akan diberkahi padanya."  
(HR. Abu Dawud, No. 3281, Kitāb: Makanan, Bāb:  Makan dari Tengah Piring, Ibnu Hajar 
Al-Atsqolani dalam Raudhatul Muhaditsin No. 3279, Hadits ini dipandang jayyid) 
 
No. 627 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف انًيكِسْمِ مَوْـَيلْا مَعَطْأَ دٌحَأَ مْكُنْمِ لْهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رٍكْبَ بيِأَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 اßَُذْخَأَفَ نِحمََّْرلا دِبْعَ دِيَ فيِ زٍبْخُ ةَرَسْكِ تُدْجَوَـَف لُأَسْيَ لٍئِاسَبِ َ¤أَ اذَإِفَ دَجِسْمَلْا تُلْخَدَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍكْبَ وبُأَ
 هِيْلَإِ اهَـُتعْـَفدَفَ هُنْمِ

Artinya:  Dari Abdurrahman bin Abu Laila dari Abdurrahman bin Abu Bakr, ia berkata 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bertanya, "Apakah diantara kalian pada hari ini ada 
orang yang telah memberi makan seorang miskin?" Abu Bakr Radliyallahu ‘anhu 
menjawab: “Saya masuk masjid, dan ternyata saya mendapati seorang miskin yang sedang 
meminta-minta dan aku dapati sepotong roti ditangan Abdurrahman, maka aku 
mengambilnya dan aku berikan kepada orang miskin tersebut.” 
(HR. Abu Dawud, No. 1422, Kitāb: Zakat, Bāb:  Meminta-Minta di Masjid. Imam Al-
Haitsami memandang rawi hadits ini rijal shahih) 
 
No. 628 
Nabi bersabda: 

 ينَكِسْمِلْا مْعِطْأَوَ مِيتِيَلْا سَأْرَ حْسَمْا لَاقَـَف هِبِلْـَق ةَوَسْقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ اكَشَ لاًجُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya:  Dari Abu Imran dari Abu Hurairah berkata bahwasanya seorang laki-laki mengadu 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam tentang hatinya yang keras, maka Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Usaplah kepala anak yatim dan berilah makan 
orang miskin." 
(HR. Ahmad, No. 8657, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu. Rijal hadits ini shahih) 
 
No. 629 
Nabi bersabda: 

 َ� رُمَعُ هُلَ لَاقَـَف يرَثِكَلْا مَاعََّطلا مُعِطْيُوَ بِرَعَلْا نْمِ هَُّنإِ لُوقُـَيوَ يىَيحَْ َ�أَ َّنىكَيُ نَاكَ ابًْـيهَصُ َّنأَ بٍيْهَصُ نِبْ ةَزَحمَْ نْعَ
 لِامَلْا فيِ فٌرَسَ كَلِذَوَ يرَثِكَلْا مَاعََّطلا مُعِطْتُوَ بِرَعَلْا نْمِ كََّنإِ لُوقُـَتوَ دٌلَوَ كَلَ سَيْلَوَ يىَيحَْ َ�أَ َّنىكَتُ كَلَ امَ بُيْهَصُ
 نِبْ رِمَِّنلا نْمِ لٌجُرَ َ¤أَفَ بِسََّنلا فيِ كَلُوْـَق اَّمأَوَ يىَيحَْ َ�أَ نيِاَّنكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِ بٌيْهَصُ لَاقَـَف
 لَوسُرَ َّنإِفَ مِاعََّطلا فيِ كَلُوْـَق اَّمأَوَ يمِوْـَقوَ يلِهْأَ تُلْفَغَ دْقَ ايرًغِصَ امًلاَغُ تُيبِسُ نيِّكِلَوَ لِصِوْمَلْا لِهْأَ نْمِ طٍسِاقَ
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 مَعِطْأُ نْأَ ىلَعَ نيِلُمِيحَْ يذَِّلا كَلِذَفَ مَلاََّسلا َّدرَوَ مَاعََّطلا مَعَطْأَ نْمَ مْكُرُايَخِ لُوقُـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 مَاعََّطلا

Artinya:  Dari Hamzah bin Shuhaib bahwa Shuhaib diberi kuniah Abu Yahya, ia berkata: 
“Ia berasal dari Arab dan sering memberi makan.” 'Umar bertanya kepadanya: “Hai 
Shuhaib, kenapa kau diberi kuniah Abu Yahya padahal kau tidak punya anak, kau berkata 
bahwa kau dari bangsa Arab dan sering memberi makan, itu adalah tindakan berlebihan 
dalam harta?” Shuhaib menjawab: “Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam memberiku 
kuniah Abu Yahya, berkenaan dengan perkataanmu tentang nasab, aku berasal dari Bani 
An-Namir bin Qasith dari Maushil, tapi aku ditawan saat masih kecil, keluarga dan kaumku 
melupakanku, sedangkan perkataanmu tentang makanan, Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam pernah bersabda: ‘Yang terbaik dari kalian adalah yang memberi makan dan 
menjawab salam.’ itulah yang mendorongku untuk memberi makan.” 
(HR. Ahmad, No. 22800, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Shuhaib 
Radliyallahu 'anhu. Rawi dalam hadits ini terdapat nama Abdullah bin Muhammad bin Aqil 
haditsnya hasan dan ada yang dha’if, akan tetapi rawi lainnya dalam hadits ini kuat (tsiqāt))  
 
No. 630 
Nabi bersabda: 

 يَقِبَوَ نَومُعِطْمُلْا بَهَذَ":ينٍْصَحُ نب نُارَمْعِ لَاقَ :لَاقَ ،نُسَلحَْا انَـَثَّدحَ ،لِضْفَلْا بيِأَ رٍاسَيَ نب يرِثِكَ نْعَ
 ."لَوَـْقأَ نَاكَلَ ا½يحَ مَوْـَيلْا نُارَمْعِ نَاكَ وْلَ Dَِّاوَ امَأَ":نُسَلحَْا لَاقَ ،"نَوُّيسِنْمَلْا يَقِبَوَ نَورُكَذْمُلْا بَهَذَوَ ،نَومُعِطْتَسْمُلْا

Artinya:  Dari Katsir bin Yasār Abu Al-Fadl, mengkisahkan kepada kami Al-Hasan, berkata, 
berkata Imron bin Husain: “Telah hilang para pemberi makan dan tinggalah orang yang 
lapar, dan telah hilang orang-orang yang ingat dan tersisa orang yang lalai.”Al-Hasan 
berkata: “Demi Allah jika Imran masih hidup saat ini, aku akan mengatakannya.”  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 14619. Imam Al-Haitsami memandang rawi 
hadits ini rawi kuat (tsiqāt)) 
 
No. 631 
Nabi bersabda: 

 هلْكÌُ مْلَف ٌّبضَ مَّلسو هيلع اللهُ ىَّلص بيَِّّنلا لىإ يَدِهأُ : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
لما همُعِطنُ لاَأ اللهِ لَوسر � ةُشئاع تلاق

َ
 نَولكÕُ لا ام مهومعِطتُ لا لاق ينَكاس

Artinya:  Dari Aisyah Radliyallahu ‘anha, ia berkata.  Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda, ketika Nabi diberikan hadiah seekor dhob (biawak) beliau tidak 
memakannya, lantas Aisyah berkata: “Wahai Rasulullah bukankah kita harus memberi 
makan orang miskin.” Nabi menjawab: “Janganlah engkau memberi makan apa yang tidak 
disukai oleh mereka.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 5273. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijalnya kuat (mautsuqūn)) 
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No. 632 
Nabi bersabda: 

لما هِيخأ ةِعوبجَ َّمتَها نمَ : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ سٍنَأَ نْعَ
ُ

 هُاقسو ،عَبَشيَ َّتىح همَعَطْأف ،مِلس
 .هل اللهُ رَفَغ ؛ىورْـَي َّتىح

Artinya:  Dari Anas ia berkata Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, “Barang 
siapa yang peduli menjaga rasa lapar saudaranya yang muslim, lalu memberinya makan 
sampai kenyang, dan memberinya minum sampai kenyang, maka Allah akan 
mengampuninya.” 
(HR. Musnad Abu Ya’lā, No. 3326, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini terdapat rawi 
yang bernama Bakr bin Huaist beliau ini dha’if) 

b. Membebaskan Hamba Sahaya 
 
No. 633 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ ليِ لَاقَ لَاقَ ينٍْسَحُ نِبْ يِّلِعَ بُحِاصَ ةَنَاجَرْمَ نُبْ دُيعِسَ نيِثََّدحَ
 رِاَّنلا نْمِ هُنْمِ اوًضْعُ هُنْمِ وٍضْعُ لِّكُبُِ Dَّا ذَقَْـنـَتسْا امًلِسْمُ أًرَمْا قَتَعْأَ لٍجُرَ اَُّيمأَ مََّلسَوَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Ashim bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepadaku Waqid bin Muhammad berkata, telah menceritakan kepadaku Sa'id 
bin Marjanah, sahabat 'Ali bin Husain berkata, Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata, 
kepadaku bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Siapa saja orang yang 
membebaskan seorang muslim maka Allah akan menyelamatkan anggota tubuhnya dari api 
neraka dari setiap anggota tubuh yang dimerdekakannya." Sa'id bin Marjanah berkata: “Lalu 
aku pergi dengan membawa hadits ini menemui 'Ali bin Husain Radlyiallahu ‘anhuma, 
maka dia segera menemui budak miliknya yang dulu dia beli dari 'Abdullah bin Ja'far 
seharga sepuluh ribu dirham atau seribu dinar lalu dia membebaskan budak itu.”  
(HR. Bukhari, No. 2333, Kitāb: Membebaskan Budak, Bāb:  Memerdekakan Budak dan 
Keutamaannya)  
 
No. 634 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف لُضَفْأَ اهَُّـيأَ بِاقَرِّلا نْعَ لَئِسُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جِوْزَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 اهَلِهْأَ دَنْعِ اهَسُفَـْنأَوَ انًثمََ اهَلاَغْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ

Artinya: Dari Aisyah istri Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam pernah ditanya tentang budak yang bagaimanakah yang paling utama. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu menjawab: "Yang paling mahal harganya, dan 
yang paling berharga dalam keluarganya." 
(HR. Imam Malik, Muwatha, No. 1273 Kitāb: Memerdekan Budak dan Wala’, Bāb:  
Keutamaan Membebaskan Budak, Memerdekakan Wanita Pezina dan Anak Zina. Imam Al-
Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih) 
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No. 635 
Nabi bersabda: 

 اوًضْعُ رِاَّنلا نْمِ هُكَاكَفِ تْنَاكَ ةًمَلِسْمُ ةًبَـَقرَ قَتَعْأَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ ورٌمْعَ لَاقَ
 وٍضْعُبِ

Artinya: 'Amr berkata, “Saya telah mendengar Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Barangsiapa membebaskan seorang budak muslim, maka dari setiap anggota 
tubuh budak itu akan membebaskannya dari neraka.’” 
(HR. Ahmad, No. 16406, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Hadits 'Amru bin 'Abasah 
Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih) 
 
No. 636 
Nabi bersabda: 

 دْقَوَ اومُلَسْأَ اذَإِ مْهِيلِاوَمَ لَبْـَق دِيبِعَلْا نْمِ هُءَاجَ نْمَ قُتِعْـُي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 ينِْلَجُرَ فِئِاَّطلا مَوْـَي قَتَعْأَ

Artinya: Dari Ibnu 'Abbas, “Bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam akan 
memerdekakan budak yang datang kepadanya sebelum (hal itu dilakukan) oleh tuan-tuan 
mereka, jika mereka telah masuk Islam. Beliau pernah memerdekakan dua orang budak pada 
hari penaklukan kota Tha`if." 
(HR. Ahmad, No. 2007, Kitāb: Dari Musnad Bani Hasyim,  Bāb:  Awal Musnad Abdullah 
bin Al-'Abbas. Imam Haitsami memandang bahwa riwayat hadits ini ada rawi yang bernama 
Al-Hajaj bin Artoh beliau kuat (tsiqah) akan tetapi mudalas) 
 

 جَرَخَفَ ٌّرحُ وَهُـَف دِيبِعَلْا نْمِ انَْـيلَإِ جَرَخَ نْمَ فِئِاَّطلا مَوْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هَُّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مْهُقَـَتعْأَفَ ةَرَكْبَ وبُأَ مْهِيفِ دِيبِعَلْا نْمِ دٌيبِعَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata: “Pada saat pengepungan Thaif Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa keluar kepada kami dari golongan 
budak, maka ia merdeka.’ Maka keluarlah seorang budak dari beberapa budak, di antaranya 
terdapat Abu Bakrah, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerdekakan 
mereka.” 
(HR. Ahmad, No. 2118, Kitāb: Dari Musnad Bani Hasyim, Bāb:  Awal Musnad Abdullah 
bin Al-'Abbas. Imam Haitsami memandang bahwa hiwayat hadits ini ada rawi yang bernama 
Al-Hajaj bin Artoh beliau kuat (tsiqah) akan tetapi mudalas) 
 
No. 637 
Nabi bersabda: 

 هُتُمَدْخِ هُبُجِعْـُي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا مُدُيخَْ نَاكَوَ رٍكْبَ بيِأَ لىَوْمَ دٍعْسَ نْعَ
 قْتِعْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف لَاقَ هُيرُْغَ نٌهِامَ انَلَ امَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف ادًعْسَ قْتِعْأَ رٍكْبَ َ�أَ َ� لَاقَـَف

 لُاجَرِّلا كَتْـَتأَ ادًعْسَ
Artinya: Dari Al-Hasan dari Sa'd mantan budak Abu Bakar, bahwa dia melayani Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan beliaupun menyukai pelayanannya, lalu beliau bersabda: 
"Wahai Abu Bakar, Bebaskanlah Sa'd." Abu bakar menjawab: "Wahai Rasulullah, kami 
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tidak punya lagi selain dia." Sa'd berkata: “Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
berkata lagi: ‘Bebaskanlah Sa'd, niscaya akan datang kepadamu beberapa lelaki.’ Abu Daud 
berkata: ‘maksudnya adalah para tawanan.’” 
(No. 1624, Kitāb: Musnad Sahabat setelah Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, 
Bāb: Hadits Sa'd Mantan Budak Abu Bakr Radliyallahu 'anhuma. Imam Haitsami 
memandang bahwa riwayat hadits ini ada rawi yang bernama Al-Hajaj bin Artoh beliau kuat 
(tsiqah) akan tetapi mudalas) 
 
No. 638 
Nabi bersabda: 

 نْإِفَ ةًنَمِؤْمُ ةًبَـَقرَ َّيلَعَ َّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَوَ ءَادَوْسَ ةٍمََِ´ ءَاجَ هَُّنأَ رِاصَنْلأَْا نْمِ لٍجُرَ نْعَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ Dَِّا دِيْـَبعُ نْعَ
 مْعَـَن تْلَاقَُ Dَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ نَيدِهَشْتَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ الهََ لَاقَـَف اهَـُتقْـَتعْأَ ةًنَمِؤْمُ هِذِهَ ىرَـَت تَنْكُ
 اهَقْتِعْأَ لَاقَ مْعَـَن تْلَاقَ تِوْمَلْا دَعْـَب ثِعْـَبلِْ� ينَنِمِؤْـُتأَ لَاقَ مْعَـَن تْلَاقَ Dَِّا لُوسُرَ نيِّأَ نَيدِهَشْتَأَ لَاقَ

Artinya: Dari Ansar, dia datang dengan membawa seorang budak perempuan yang hitam 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, saya memiliki seorang budak mukmin, jika menurut anda 
ini adalah orang yang beriman maka saya akan membebaskannya.” Rasulullah 
Shallallahu’alaihiwasallam bertanya kepada budak tersebut: “Apakah kau bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan selain Allah?” Dia menjawab, “Ya.” (Rasulullah 
Shallallahu’alaihiwasallam) bertanya: “Apakah kau bersaksi bahwa saya adalah 
Rasulullah?” Dia menjawab,  “Ya.” Beliau bertanya: “Apakah kau percaya dengan 
kebangkitan setelah mati?” Dia menjawab, “Ya.” (Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam) 
bersabda: "Bebaskanlah dia." 
(HR. Ahmad, No. 15183, Kitāb: Musnad Penduduk Makkah, Bāb:  Hadits Seorang Laki-
Laki dari Ansar Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini 
rijal shahih) 
 
No. 639 
Nabi bersabda: 

 ءٍيْشَ فيِ انَلَ صْخِّرَـُي مْلَـَف ثٍلاَثَ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ انَلْأَسَ لَاقَ ُّيفِقََّـثلا نٌلاَفُ نيِبرََخْأَ رٍمِاعَ نْعَ
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ قُيلِطَ َّثمُ Dَِّا قُيلِطَ وَهُ لاَ لَاقَـَف انَلَْـبـَق مَلَسْأَوَ اكًولُممَْ نَاكَوَ ةَرَكْبَ َ�أَ انَْـيلَإِ َّدرُـَي نْأَ هُانَلْأَسَ َّنهُْـنمِ
 هُانَلْأَسَوَ انَلَ صْخِّرَـُي مْلَـَف رِوهَُّطلا فيِ نيِعْـَي ةًدَرَِ� اضًرْأَ انَضُرْأَ تْنَاكَوَ ءِاتَشِّلا فيِ انَلَ صَخِّرَـُي نْأَ هُانَلْأَسَ َّثمُ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 هِيفِ انَلَ صْخِّرَـُي مْلَـَف ءَِّ�ُّدلا فيِ انَلَ صَخِّرَـُي نْأَ

Artinya: Dari 'Amir telah mengabarkan kepadaku Fulan Ats-Tsaqafi mengatakan: “Kami 
bertanya Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam tentang tiga perkara dan beliau sama 
sekali tidak memberi kami keringanan (rukhsah, dispensasi) dalam ketiga-tiganya. Pernah 
kami meminta beliau untuk mengembalikan Abu Bakrah kepada kami, ia sebelumnya adalah 
seorang budak, namun beliau menolak seraya berujar ‘Oh tidak, ia adalah orang yang 
dibebaskan Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam!’ Kemudian kami meminta beliau untuk 
memberi keringanan kepada kami saat musim dingin, sebab ketika itu pemukiman kami 
adalah pemukiman yang dingin, maksudnya ketika bersuci, namun beliau sama sekali tidak 
memberi keringanan, dan kami meminta beliau untuk memberi keringanan perihal duba' 
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(rendaman anggur yang dibuat dalam kulit labu), dan beliau sama sekali tidak memberi 
keringanan kepada kami.” 
(HR. Ahmad, No.  18026, Kitāb: Musnad Penduduk Kufah, Bāb:  Hadits Seorang Laki-Laki 
dari Tsaqif Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal 
Shahih) 
  
No. 640 
Nabi bersabda: 

 نأ اللهِ ىلع ا½قح ناك ً�استحاو �Jِ ةًقَثِ َّنهُلَعَـَف نْمَ ثٌلاث : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ
 نْمَو هُلَ كَرِابي نْأو هُنَيعِيُ نأ اللهِ ىلع ا½قح ناك ً�اسَتِحْاو �Jِ ةًقَثِ ةٍبقر كِاكفِ في ىعَسَ نْمَ هل كَرِابَـُي نْأو هُنَيعي
 ا½قح ناك ً�استحاو �Jِ ةًقث ةًتَيِّمَ اضًرْأَ ايَحْأَ نْمَو هُلَ كَرِابي نْأو هُنَيعِيُ نْأ اللهِ ىلع ناك ً�استحاو Jِِ� ةًقَثِ جََّوزَـَت
 هُلَ كَرِابي نْأو هُنَيعِيُ نْأ اللهِ ىلع

Artinya: Dari Jabir ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Tiga hal, 
siapa saja yang melakukannya karena kepercayaaannya terhadap Allah dan mengharapkan 
pahala Allah, maka hak bagi Allah untuk menolongnya dan memberkatinya, siapa saja yang 
berusaha untuk membebaskan budak karena keyakinannya kepada Allah dan mengharapkan 
pahala, maka hak bagi Allah untuk menolongnya dan memberkati usahanya, dan siapa saja 
yang menikah karena keyakinannya kepada Allah dan mengharap pahala dari Allah, maka 
hak bagi Allah untuk membantu dan memberkatinya, dan siapa saja yang menghidupkan 
tanah yang mati karena keyakinannya kepada Allah dan mengharapkan pahala dari Allah, 
maka hak bagi Allah untuk membantunya dan memberkatinya.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Awsath, No. 5075. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
Ibaidillah bin Al-Waza’ beliau hanya meriwayatkan dari cucunya yang bernama Amir bin 
Ashim, rawi lainnya dalam hadits ini kuat (tsiqah)) 
 
No. 641 
Nabi bersabda: 

 .يقِادَصَ يقِتْعِ لَعَجَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نيِقَـَتعْأَ:تْلَاقَ ،ةََّيفِصَ نْعَ
Artinya: Dari Shafiyah ia berkata: “Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam 
memerdekakanku dan beliau jadikan hal tersebut jadi mahar untukku.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 19682. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal shahih) 
  
No. 642 
Nabi bersabda: 

 قَتَعَوَ ،اهَـَقادَصَ اهَقَْـتعِ لَعَجَوَ ،اهَقَـَتعْأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ كَلْمِ ةُيَرِيْوَجُ تْنَاكَ:لَاقَ ،بيِِّعَّْشلا نِعَ
 .قِلِطَصْمُلْا نيب نْمِ يرٍسِأَ َّلكُ

Artinya: Dari As-Sya’by ia telah berkata, “Adalah Juwairiyah yang dimiliki oleh baginda 
Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam yang ia bebaskan, dan kebebasannya menjadi 
maharnya, dan membebaskan setiap tawanan dari Bani Mustolik.” 
(HR.  At-Thabrani. Mu’jam Al-Kabir, No. 1964. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
Mursal dan rijal hadits ini rijal shahih) 
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No. 643 
Nabi bersabda: 

 مْهُقَـَتعْأَف ادًبْعَ نَيرِشْعِوَ ةٍثَلاَثَبِ فَئِاطلا رٌصِامحُ وهو مََّلسو هيلع اللهُ ىَّلص اللهِ لِوسر لىَإِ جَرخ هنأ ةَرَكْبَ بيِأَ نْعَ
 ءُاقَـَتعُ مله لُاقيُ نَيذلا مُهُوُ مَّلسو هيلع اللهُ ىَّلص اللهِ لُوسر

Artinya: Dari Abi Bakroh bahwasanya beliau di suatu hari pergi bersama Baginda Nabi, 
Ketika itu beliau sedang mengepung kota Thaif dengan dua puluh tiga lelaki, maka baginda 
nabi membebaskan mereka dan dikenal dengan orang orang yang terbebas. 
(HR.  Mushonaf Abdurazaq, No. 9682. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal 
shahih) 
 
No. 644 
Nabi bersabda: 

 نمُ Dَّا هُبَتك مٍوي في َّنهلَمِع نم سٌخم : لوقي ملسو هيلع الله ىلص بينلا عسم هنأ ، هثدح يردلخا ديعس �أ نأ
 بُسَحأ اميف اضًيرم دَاعو طَقسو تُلق ةًبقر قَتعأو ةًزانج دَهِشو ةِعملجا لىإ حَارو ةِعملجا مَوي مَاص نم ةَِّنلجا لِهأ

Artinya: Dari Abu Said Al-Khudri bahwasanya beliau mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Lima hal yang apabila dilakukan dalam satu hari maka Allah catat ia 
sebagai penghuni surga. Pertama, orang berpuasa di hari jum’at, tentunya disertai hari 
sebelum atau sesudahnya. Kedua, pergi ke mesjid menunaikan salat Jumat. Ketiga,  
menjenguk orang sakit, sekalipun bukan saudara. Keempat, menghadiri jenazah serta 
menyalatkannya. Dan kelima, membebaskan budak sahaya.” 
(HR. Abu Ya’la, No. 1008, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih) 

c. Memberi Orang yang Meminta Bantuan 
 
No. 645 
Nabi bersabda: 

 تْلَاقَ اََّ�أَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ عَيََ� نَّْممِ تْنَاكَوَ دٍيْبجَُ مِّأُ هِتَِّدجَ نْعَ دٍيْبجَُ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ الهََ لَاقَـَف هَُّ�إِ هِيطِعْأُ ائًْـيشَ هُلَ دُجِأَ امَفَ بيَِ� ىلَعَ مُوقُـَيلَ ينَكِسْمِلْا َّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ�
 هِدِيَ فيِ هِيْلَإِ هِيعِفَدْافَ اقًرَمحُْ افًلْظِ َّلاإِ هَُّ�إِ هُنَيطِعْـُت ائًْـيشَ يدِتجَِ لمَْ نْإِ

Artinya: Dari Abdurrahman bin Bujaid dari neneknya yaitu Ummu Bujaid –dia termasuk 
diantara orang-orang yang berbaiat kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam—
bahwa dia berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang harus saya lakukan apabila ada seorang 
yang miskin berdiri di depan rumahku untuk meminta dariku, sedangkan saya tidak memiliki 
apa-apa untuk kuberikan kepadanya?” Maka Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
bersabda kepadanya: "Jika kamu tidak memiliki sesuatu kecuali secuil daging yang dibakar 
(panggang) maka berikanlah padanya."  
(HR.  At-Tirmidzi, No. 601, Kitāb: Zakat, Bāb:  Hak Peminta. Dalam bab ini (ada juga 
riwayat dari -pent) Ali, Husain bin Ali, Abu Hurairah, Abu Umamah. Abu 'Isa berkata, 
Hadits Ummu Bujaid adalah hadits hasan shahih) 
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No. 646 
Nabi bersabda: 

 لِئِاَّسللِ سٍاَّبعَ نُبْا لَاقَـَف سٍاَّبعَ نَبْا لَأَسَفَ لٌئِاسَ ءَاجَ لَاقَ ينٌْصَحُ انَـَثَّدحَ ءِلاَعَلْا وبُأَ نَامَهْطَ نُبْ دُلِاخَ انَـَثَّدحَ
 لَاقَ مْعَـَن لَاقَ نَاضَمَرَ مُوصُتَوَ لَاقَ مْعَـَن لَاقَ Dَِّا لُوسُرَ ادًَّممحَُ َّنأَ دُهَشْتَأَ لَاقَ مْعَـَن لَاقَُ Dَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْتَأَ

 لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ َّثمُ ً�وْـَث هُاطَعْأَفَ كَلَصِنَ نْأَ انَْـيلَعَ ٌّقلحََ هَُّنإِ ٌّقحَ لِئِاَّسللِوَ تَلْأَسَ
 ةٌقَرْخِ هِيْلَعَ هُنْمِ مَادَ امَ Dَِّا نْمِ ظٍفْحِ فيِ نَاكَ َّلاإِ ً�وْـَث امًلِسْمُ اسَكَ مٍلِسْمُ نْمِ امَ

Artinya: Telah bercerita kepada kami Khalid bin Thahman Abul 'Ala` telah bercerita kepada 
kami Hushain berkata: “Seorang pengemis datang kemudian meminta kepada Ibnu Abbas, 
Ibnu Abbas berkata kepada si pengemis: ‘Apakah kamu bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang 
berhak disembah) kecuali Allah?’ Dia menjawab: ‘Ya.’ Ibnu Abbas bertanya lagi: ‘Apakah 
kamu bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah?’ Dia menjawab: ‘Ya.’ Ibnu Abbas 
bertanya: ‘Apakah kamu puasa Ramadhan?’ Dia menjawab: ‘Ya.’ Ibnu Abbas berkata: 
‘Kamu telah meminta dan bagi peminta ada hak dan sesungguhnya menjadi hak kami untuk 
menyambungmu.’ Lalu Ibnu Abbas memberinya pakaian dan berkata: ‘Aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Tidaklah seorang muslim 
memberikan pakaian kepada muslim yang lain melainkan dia akan selalu berada dalam 
perlindungan Allah selama masih ada sehelai kain padanya.’” 
(HR.  At-Tirmidzi, No.  2408, Kitāb: Sifat Kiamat, Penggugah Hati dan Wara', Bāb:  Lain-
Lain. Abu Isa berkata: Hadits ini hasan gharib dari jalur sanad ini) 
 
No. 647 
Nabi bersabda: 

 سٍرَـَف ىلَعَ ءَاجَ نْإِوَ ٌّقحَ لِئِاَّسللِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يٍّلِعَ نِبْ ينِْسَحُ نْعَ
Artinya: Dari Husain bin Ali, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 
"Orang yang meminta-minta memiliki hak walaupun ia berada di atas kuda."  
(HR.  Abu Dawud, No. 1418, Kitāb: Zakat, Bāb:  Hak Peminta. Imam Al-Haitsami 
memandang hadits ini bersambung (marfu’)) 
 
No. 648 
Nabi bersabda: 

 َ� الهََ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف تْلَاقَ ائًْـيشَ هُلَ جَرَخْأَفَ مَدِالخَْا تُرْمَأَفَ تْلَاقَ لَأَسَ لاًئِاسَ َّنأَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 كِيْلَعَُ Dَّا يصِحْيُـَف يصِتحُْ لاَ ةُشَئِاعَ

Artinya: Dari Al-A'masy dari Al-Hakam dari Urwah dari Aisyah bahwasanya ada seorang 
pengemis yang meminta-minta, maka saya memerintahkan seorang pembantu hingga 
kemudian ia memberi sesuatu untuknya. Lalu Nabi Shallallahu’alaihiwasallam bersabda: 
"Wahai Aisyah! Jangan kamu menghitung-hitungnya, maka Allah akan perhitungan 
terhadapmu."   
(HR. Ahmad, No. 23282  Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Sayyidah 'Aisyah 
Radliyallahu 'anha) 
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No. 649 
Nabi bersabda: 

 نِعَ مْكُثُدِّحَأُ لاأَ":هِبِاحَصْلأَ لَاقَ ،مَّْلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ،هُنْعَ لىَاعَـَتُ Dَّا يَضِرَ ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ
 ،بٌتَاكَمُ لٌجُرَ هُرَصَبْأَ ،لَيئِارَسْإِ نيب قِوسُ فيِ يشِيمَْ مٍوْـَي تَاذَ وَهُ انَْـيـَب":لَاقَ ،Dَِّا لَوسُرَ َ� ،ىلَـَب :اولُاقَ"؟رِضِلخَْا
 ،هُكَيطِعْأُ ءٌيْشَ يدِنْعِ امَ نُوكُيَ رٍمَأَ نْمُِ Dَّا ءَاشَ امَ Dَِِّ� تُنْمَآ :رُضِلخَْا لَاقَـَف ،كَيفُِ Dَّا كَرََ� َّيلَعَ قَّْدصَتَ :لَاقَـَف
 ،كَدَنْعِ ةَكَبرََلْا تُوْجَرَوَ ،كَهِجْوَ فيِ ءَامَيسِّلا تُرْظَنَ نيِّإِفَ ؟َّيلَعَ تَقَّْدصَتَ لمَِ Dَِّا هِجْوَبِ كَلُأَسْأَ :ينُكِسْمِلْا لَاقَـَف
 ؟اذَهَ مُيقِتَسْيَ لْهَوَ :ينُكِسْمِلْا لَاقَـَف ،نيِعَيبِتَـَف نيِذَخÕَُْ نْأَ لاإِ هُكَيطِعْأُ ءٌيْشَ يدِنْعِ امَ Dَِِّ� تُنْمَآ :رُضِلخَْا لَاقَـَف
 هُعَابَـَف ،قِوُّسلا لىَإِ هُمََّدقَـَف :لَاقَ ،نيِعْبِ ،بيِّرَ هِجْوَبِ كَبُيِّخَأُ لا نيِّإِ امَأَ ،مٍيظِعَ رٍمَِْ´ نيِتَلْأَسَ دْقَلَ ،لُوقُأَ َّقلحَْا مِعَـَن :لَاقَ
 يرٍْخَ سَامَتِلْا نيِتَعْـَتـْبا اََّنمإِ كََّنإِ :هُلَ لَاقَـَف ،ءٍيْشَ فيِ هُلُمِعْـَتسْيَ لا ً¤امَزَ يترَِشْمُلْا دَنْعِ ثَكَمَفَ ،مٍهَرْدِ ةِئَامِ عِبَرَِْ´
 مْقُـَف :لَاقَ ،َّيلَعَ ُّقشُيَ سَيْلَ :لَاقَ ،فٌيعِضَ يرٌبِكَ خٌيْشَ كََّنإِ كَيْلَعَ َّقشُأَ نْأَ هُرَكْأَ :لَاقَ ،لٍمَعَبِ نيِصِوْأَفَ ،يدِنْعِ
 لَقَـَن دْقَوَ فَرَصَنْا َّثمُ ،هِتِجَاحَ ضِعْـَبلِ لُجَُّرلا جَرَخَفَ ،مٍوْـَي فيِ رٍفَـَن ةَِّتسِ نَودُ اهَلُقُْـنـَي لا نَاكَوَ ،ةَرَاجَلحِْا هِذِهَ لْقِنْافَ
 َّثمُ :لَاقَ ،هُقُيطِتُ كَرَأَ لمَْ امَ تَقْطَأَوَ ،تَلْجمَْأَوَ تَنْسَحْأَ :لَاقَـَف ،ةٍعَاسَ فيِ ةَرَاجَلحِْا
 نيِّإِ :لَاقَ ،لٍمَعَبِ نيِصِوْأَفَ :لَاقَ ،ةًنَسَحَ ةًفَلاخِ يلِهْأَ فيِ نيِفْلُخْأَفَ ،انًيمِأَ كَبُسَحْأَ نيِّإِ :لَاقَـَف ،رٌفَسَ لِجَُّرللِ ضَرَعَ
 لُجَُّرلا ىضَمَفَ :لَاقَ ،كَيْلَعَ مَدِقْأُ َّتىحَ تيِيْـَبلِ بنَِِّللا نَمِ بْرِضْافَ :لَاقَ ،َّيلَعَ ُّقشُيَ سَيْلَ :لَاقَ ،كَيْلَعَ َّقشُأَ نْأَ هُرَكْأَ
 ،Dَِّا هِجْوَبِ نيِتَلْأَسَ :لَاقَ ؟كَرُمْأَ امَوَ ،كَلُيبِسَ امَ Dَِّا هِجْوَبِ كَلُأَسْأَ :لَاقَـَف ،هُءَانب دََّيشَ دْقَوَ ،لُجَُّرلا عَجَرَـَف هِرِفَسَلِ
 ،ةًقَدَصَ ينٌكِسْمِ نيِلَأَسَ هِبِ تَعْسمَِ يذَِّلا رُضِلخَْا َ¤أَ ،َ¤أَ نْمَ كَبرُِخْأُسَ :رُضِلخَْا لَاقَـَف ،ةَِّيدِوبُعُلْا فيِ نيِعَـَقوْأَ Dَِّا هُجْوَوَ
 ،Dَِّا هِجْوَبِ لَئِسُ نْمَ هَُّنأَ كَبرُِخْأُوَ ،نيِعَابَـَف ،تيِبَـَقرَ نْمِ هُتْـَنكَمْأَفَ ،Dَِّا هِجْوَبِ نيِلَأَسَفَ ،هُيَطِعْأُ ءٌيْشَ يدِنْعِ نْكُيَ مْلَـَف
 تُقْقَشَ ،Dَِِّ� تُنْمَآ :لُجَُّرلا لَاقَـَف ،عُقَعْقَـَتـَي مَظْعَ لاوَ هُلَ مَلحَْ لاوَ هُدُلْجِ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي فَقَوَ رُدِقْـَي وَهُوَ هُلَئِاسَ َّدرَـَف
 مْكُحْا ،Dَِّا َّبيِنَ َ� ،يمِّأُوَ تَنْأَ بيَِِ´ :لُجَُّرلا لَاقَـَف ،تَيْقَـْبأَوَ تَنْسَحْأَ ،سََْ´ لا :لَاقَـَف ،مْلَعْأَ لمَْوَ Dَِّا َّبيِنَ َ� كَيْلَعَ
 ،هُلَيبِسَ ىَّلخَفَ ،بيِّرَ دَبُعْأَفَ يلِيبِسَ يَلِّتخَُ نْأَ ُّبحِأُ :لَاقَـَف ،كَلَيبِسَ يلِّخَأُفَ ،كَيرُِّخَأُ وْأَُ Dَّا كَارَأَ ابمَِ ليِامَوَ يلِهْأَ فيِ
 ."اهَْـنمِ نيِاَّنجَ َّثمُ ،ةَِّيدِوبُعُلْا فيِ نيِعَـَقوْأَ يذَِّلا Dَِِّ دُمْلحَْا :رُضِلخَْا لَاقَـَف

Artinya: Dari Abu Umamah Radliyallahu ‘anhu berkata bahwa Rasulullah pernah berkata 
kepada pada shahabatnya: "Maukah kalian kau ceritakan tentang Nabi Khidir?" Para sahabat 
pun menjawab, "Tentu ya Rasulullah." Rasulullah pun kemudian bercerita: "Pernah suatu 
ketika Nabi Khidir sedang berjalan di pasar Bani Israil, kemudian ia menjumpai seorang 
laki-laki berkata kepadanya, ‘Bersedekahlah kepadaku ,semoga Allah memberkahimu.’ 
Nabi Khidir pun menjawab, ‘Demi Allah aku tidak memiliki apa pun yang bisa aku 
sedekahkan kepadamu.’ Si laki-laki tersebut kemudian berkata: “Sungguh aku meminta 
kepadamu karena mengharapkan rida Allah terhadap apa yang engkau sedekahkan 
kepadaku, karena sesungguhnya aku melihat tanda di wajahmu dan aku mengharapkan 
keberkahan darimu.’ Nabi Khidir Kembali menjawab: ‘Sungguh demi Allah aku tidak 
memiliki apa pun yang bisa aku berikan kepadamu kecuali engkau bisa menjualku sebagai 
budak.’ Si lelaki tersebut pun bertanya: ‘Apakah dibolehkan seperti ini?’, ‘Benar.’, ‘Aku 
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mengatakan yang benar, sungguh engkau telah meminta sesuatu yang besar kepadamu, dan 
aku tidak akan mengecewakan engkau dengan izin Allah, jual lah aku.’ – jawab Nabi Khidir. 
Si pria itu kemudian membawa Nabi Khidir ke pasar untuk menjualnya, kemudian terjual 
lah Nabi Khidir dengan harga 400 ribu dirham, Nabi Khidir sekarang berada di bawah 
kekuasaan si pembeli selama beberapa lama, tapi ia tidak dipekerjakan apa pun, Nabi Khidir 
pun berkata, ‘Sungguh engkau telah membeliku agar bisa membawa manfaat bagimu, maka 
berikanlah saya tugas.’ Si pembeli itu berkata: ‘Sungguh engkau adalah seorang kakek sepuh 
yang lemah, aku khawatir akan memberatkamu jika aku membebanimu dengan tugas.’, 
‘Tidak, itu tidak berat bagiku.’, jawab Nabi Khidir. ‘Baiklah jika demikian maka tolong 
pindahkan batu besar ini, batu yang tidak bisa diangkat kecuali oleh enam orang dewasa.’ 
Kemudian pria tersebut pergi unttuk memenuhi kebutuhannya, saat iya kembali ternyata 
batu itu sudah bergeser dalam waktu sekejap. Ia pun memuji Nabi Khidir dengan berkata, 
‘Sungguh hasil pekerjaaanmu itu bagus dan rapih, engkau mampu memlakukan sesuatu 
yang aku kira engkau tidak mampu.’ Kemudian pria hendak berpergiaan dan ia menjadikan 
Nabi Khidir sebagai wakilnya untuk mengurusi keluarganya selama ia pergi, Nabi Khidir 
kembali meminta agar ia diberikan pekerjaan. Ia kemudian menjawab ‘Sungguh aku 
khawatir akan memberatkanmu.’, ‘Sungguh itu tidak akan memberatkanmu’ jawab Nabi 
Khidir. ‘Kalau begitu semenlah rumahku ini sampai aku kembali.’, kemudian pria tersebut 
pun pergi. Saat ia kembali ia mendapati rumahnya sudah berdiri kokoh, ia pun berkata, ‘Aku 
memintamu dengan mengharap rida apa jalanmu? Dan apa keinginanmu? sungguh engkau 
memintaku dengan berharap rida Allah, dan keridaan Allah diperoleh dengan cara beribadah 
total kepadanya.’ Nabi khidir berkata: ‘Akan aku ceritakan siapa aku, Aku adalah Khidir 
yang ada seorang pria miskin meminta kepadaku hingga ia menjadikanku budak dan 
menjualku, dan aku ingatkan bahwa barangsiapa yang diminta dengan berharap rida Allah 
kemudian ia menolak untuk memberi padahal ia mampu, kelak ia akan berdiri di hari kiamat 
dengan tubuh hanya kulitnya saja tanpa daging dan tulang.’ Pria tersebut kemudian berkata, 
‘Aku beriman kepada Allah, sungguh aku meminta maaf kepadamu karena 
ketidaktahuanku.’, ‘Tidak mengapa sungguh engkau telah berbuat baik.’, jawab Nabi 
Khidir. Pria itu Kembali berkata, ‘Demi ibu dan bapakku wahai nabi Allah, putuskanlah 
untuk keluarga dan hartaku sesuai dengan yang Allah ajarkan, maka engkau aku bebaskan.’ 
Nabi Khidir berkata, ‘Aku ingin jalanku dibebaskan maka sembahlah tuhanku.’ Maka 
terbebaslah Nabi Khidir kemudian berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang telah meletakanku 
para perbudakan dan menyelamatkanku darinya.’” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 7406. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini kuat (mautsuqūn)  kecuali ada rawi yang bernama Baqiyah bin Al-Walid beliau termasuk 
mudallas akan tetapi beliau rawi kuat (tsiqāh)) 
 
No. 650 
Nabi bersabda: 

 نٌوعُلْمَوَ ،Dَِّا هِجْوَبِ لَأَسَ نْمَ نٌوعُلْمَ:لَاقَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ :عٍفِارَ نب ةَعَافَرِ لىَوْمَ دٍيْـَبعُ بيِأَ نْعَ
 .هُلَئِاسَ عَنَمَفَ Dَِّا هِجْوَبِ لَئِسُ نْمَ

Artinya: Dari Abi Ubaidillah maula Rifaah bin Rafi, bahwasanya Rasulullah Shalallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: “Terlaknat orang yang dimintai dengan wajah Allah dan 
terlaknatlah orang yang dimintai atas nama Allah kemudian ia menolak permintaannya.” 
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(HR. At-Thabrani. Mu’jam Al-Kabir, No 18378, Imam Al-Haitsami memandang sanadnya 
hasan)  

d. Memberikan Manfaat bagi Orang lain (Ariyah) dan Memberi Bantuan 
Barang yang Berguna (Al-Māun) 

 
No. 651 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لُوقُـَي امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ورٍمْعَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ تُعْسمَِ ليِِّولَُّسلا ةَشَبْكَ بيِأَ نْعَ
 هُلَخَدْأَ َّلاإِ اهَدِوعُوْمَ قَيدِصْتَوَ اَِ«اوَـَث ءَاجَرَ اهَْـنمِ ةٍلَصْبخَِ لُمَعْـَي لٍمِاعَ نْمِ امَ زِنْعَلْا ةُحَينِمَ َّنهُلاَعْأَ ةًلَصْخَ نَوعُـَبرْأَ
 ةََّنلجَْا اَِ«ُ Dَّا

Artinya: Dari Abu Kabsyah (Kabsyah tabi'in, tak jumpa Sahabat). Saluliy aku mendengar 
'Abdullah bin 'Amru Radliyallahu ‘anhuma berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Ada empat puluh kebiasaan baik, yang tertingginya adalah memberi 
seekor kambing. Tidaklah seseorang beramal dari perbuatan-perbuatan kebaikan tersebut 
dengan harapan dia mengharap pahala darinya dan membenarkan apa yang dijanjikan 
padanya, melainkan Allah memasukkannya dengan amalnya ke dalam surga.’ Hassan 
berkata: ‘Maka kami menghitung kebiasaan baik itu setelah pemberian kambing mulai dari 
menjawab salam, menjawab orang yang bersin, menyingkirkan halangan dari jalan dan yang 
semisalnya namun kami tidak sanggup untuk sampai pada lima belas kebiasaan baik 
tersebut.’” 
(HR. Bukhari, No. 2438, Kitāb: Hibah, Keutamaannya, dan Anjuran Melakukannya, Bāb:  
Keutamaan Menikah) 
 
No. 652 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لُوقُـَي بٍزِاعَ نَبْ ءَابرََلْا تُعْسمَِ لُوقُـَي ةَجَسَوْعَ نَبْ نِحمََّْرلا دَبْعَ تُعْسمَِ لاقَ فٍرِّصَمُ نِبْ ةَحَلْطَ نْعَ
 ةٍبَـَقرَ قِتْعِ لَثْمِ هُلَ نَاكَ اقًاقَزُ ىدَهَ وْأَ قٍرِوَ وْأَ بنٍَلَ ةَحَينِمَ حَنَمَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ

Artinya: Dari Thalhah bin Musharrif ia berkata, saya mendengar Abdurrahman bin Ausajah 
berkata, saya mendengar Al Barra` bin Azib berkata, saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Barangsiapa memberikan pemberian susu 
(memberikan unta atau kambing untuk diambil susunya lalu dikembalikan lagi) dan wariq 
(perak, yakni meminjaminya), menunjuki jalan (kepada orang yang tersesat dan orang buta), 
maka baginya pahala seperti memerdekakan budak."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 1880, Kitāb: Berbakti dan Menyambung Silaturahmi, Bāb:  
Pemberian. Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih gharib, dari hadits Abu Ishaq dari 
Thalhah bin Musharrif, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur periwayatan ini.” Telah 
meriwayatkan hadits ini juga Manshur bin Al-Mu'tamir dan Syu'bah dari Thalhah bin 
Musharrif, dan dalam bab ini dari Nu'man bin Basyir. Makna sabda beliau “memberikan 
pemberian wariq (perak)” adalah memberikan pinjaman beberapa dirham. Dan makna sabda 
beliau “hada zuqaqan” adalah menunjuki (arah) jalan) 
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No. 653 
Nabi bersabda: 

 لِيبِسَ فيِ دٍبْعَ ةُمَدْخِ لَاقَ لُضَفْأَ ةِقَدََّصلا ُّيأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ لَأَسَ هَُّنأَ يِّئِاَّطلا تمٍِاحَ نِبْ يِّدِعَ نْعَ
 Dَِّا لِيبِسَ فيِ لٍحْفَ ةُقَورُطَ وْأَ طٍاطَسْفُ ُّلظِ وْأَ Dَِّا

Artinya: Dari Adi bin Hatim Ath Tha`i bahwasanya ia pernah bertanya kepada Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam, "Sedekah apa yang paling utama?" Beliau menjawab: 
"Memperbantukan seorang budak untuk jihad di jalan Allah, atau mendirikan kemah untuk 
berlindung seorang mujahid, atau memberikan seekor unta di jalan Allah."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 1551, Kitāb: Keutamaan Jihad, Bāb:  Keutamaan Melakukan 
Kebaktian fii sabilillah. Abu Isa berkata, "Hadits ini telah diriwayatkan dari Mu'awiyah bin 
Shalih secara mursal.” Dan Zaid masih dipertentangkan dalam beberapa sanadnya) 
 

e. Memberi kepada Keluarga yang Sedang Berduka (Ditinggal Wafat) 
 
No. 654 
Nabi bersabda: 

 هَُّنإِفَ امًاعَطَ رٍفَعْجَ لِهْلأَِ اوعُـَنصْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ رٍفَعْجَ يُعْـَن ءَاجَ اَّملَ لَاقَ رٍفَعْجَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 مْهُلُغَشْيَ امَ مْهُءَاجَ دْقَ

Artinya: Dari Abdullah bin Ja'far berkata, "Ketika tiba kabar kematian Ja'far, Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 'Persiapkanlah makanan buat keluarga Ja'far karena 
telah datang urusan yang menyibukkan mereka’."  
(No. 919, Kitāb: Jenazah, Bāb: Makanan yang Dibuat untuk Keluarga Mayat. Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan hadits hasan shahih dan sebagian lebih menyukai untuk 
mengirimkan makanan kepada keluarga mayat, karena mereka disibukkan dengan musibah 
yang menimpa mereka. Ini juga merupakan pendapat Syafi'i.”) 
 
No. 655 
Nabi bersabda: 

 شٍيْرَـُق نْمِ لٌجُرَ لُخُدْيَ لاَ :لُوقُـَي -هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ -باطنلحا نب رمع عُسمَْأَ تُنْكُ" :لَاقَ سٍيْـَق نِبْ فِنَحْلأَْا نِعَوَ
 رَمَأَوَ ،íَلاث سِاَّنلِ� يلِّصيُ نأَ ابًيهصُ رمأَف رمعُ نَعِطُ َّتىحَ ،هِلِوْـَق لُيوÕَِْ امَ يرِدْأَ لاَفَ .سٌَ¤ هُعَمَ لَخَدَ َّلاإِ بٍَ� فيِ
 امًاعَطَ سِاَّنللِ لَعَيجَْ نَِْ´

Artinya: Dari Al-Ahnaf bin Qays, ia berkata: Aku mendengar ‘Umar bin Khaththab 
Radliyallahu ‘anhu mengatakan: “Seseorang dari Quraisy tidak akan masuk pada sebuah 
pintu kecuali manusia masuk bersamanya.” Maka aku tidak maksud dari perkataannya, 
sampai ‘Umar di tikam kemudian memerintahkan kepada Shuhaib agar salat bersama 
manusia dan membuatkan makanan hidangan makan untuk manusia selama tiga hari. Ketika 
mereka telah kembali dari mengantar jenazah, mereka datang dan sungguh makanan telah 
dihidangkan namun mereka tidak menyentuhnya karena kesedihan pada diri mereka. Maka 
datanglah Sayyidina ‘Abbas bin Abdul Muththalib, seraya berkata: ‘Wahai manusia, 
sungguh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah wafat, dan kita semua makan dan 
minum setelahnya, Abu Bakar juga telah wafat dan kita makan serta minum setelahnya, 
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wahai manusia.. makanlah oleh kalian dari makanan ini.” Maka sayyidina ‘Abbas 
mengulurkan tangan (mengambil makanan), diikuti oleh yang lainnya kemudian mereka 
semua makan. Maka aku (Al-Ahnaf) mengetahui maksud dari perkataannya.   
(HR. Bushoiry, Kitāb Itihaful Khibroh Al-Mahirrah Bizawaidil Masanid Al-Asyroh, No. 
2000. Riwayat Ahmad ibn Muni’ dalam riwayat ini tidak shahih karena terdapat rawi yang 
bernama Ali bin Zaid bin Jud’ān) 
 
No. 656 
Nabi bersabda: 

 مَِّ�لأَْا كَلْتِ مْهُْـنعَ مَعَطْيُ نْأَ نَوُّبحِتَسْيَ اونُاكَفَ ، اعًْـبسَ مْهِرِوبُـُق فيِ نَونُـَتفْـُي ىتَوْمَلْا َّنإِ : لَاقَ سٍوُاطَ نْعَ
Artinya: “Sesungguhnya orang mati diuji di kuburnya selama tujuh hari. Mereka 
menyatakan sunah memberi makanan atas nama orang mati itu selama  hari-hari tersebut.” 
(HRiwayat Ibnu Hajar Al-Atsqalani, Kitāb Al-Mathalibul Aliyah Bizawaidil Masanid At-
Tsamaniyah, No. 834. Imam As-Suyuty memandang riwayat ini shahih) 

f. Membangun Masjid-masjid 
 
No. 657 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لِوسُرَ نْمِ عَسمَِ لاًجُرَ Dَِِّ� دُشُنْأَ لَاقَـَف هُورُصَحَ ينَحِ مْهِيْلَعَ فَرَشْأَ نَامَثْعُ َّنأَ نِحمََّْرلا دِبْعَ نِبْ ةَمَلَسَ بيِأَ نْعَ
 وْأَ قٌيدِّصِ وْأَ ٌّبيِنَ َّلاإِ كَيْلَعَ سَيْلَ هَُّنإِفَ نْكُسْا لَاقَوَ هِلِجْرِبِ هُلَكَرَـَف َّزـَتهْا ينَحِ لِبَلجَْا مَوْـَي لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 نِاوَضْرِّلا ةِعَْـيـَب مَوْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ دَهِشَ لاًجُرَ Dَِِّ� دُشُنْأَ لَاقَ َّثمُ لٌاجَرِ هُلَ دَشَتَـْنافَ هُعَمَ َ¤أَوَ نِادَيهِشَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ عَسمَِ لاًجُرَ Dَِِّ� دُشُنْأَ لَاقَ َّثمُ لٌاجَرِ هُلَ دَشَتَـْنافَ نَامَثْعُ دُيَ هِذِهَوَ Dَِّا دُيَ هِذِهَ لُوقُـَي
 دُشُنْأَ لَاقَ َّثمُ لٌاجَرِ هُلَ دَشَتَـْنافَ ليِامَ نْمِ شِيْلجَْا فَصْنِ تُزَّْهجَفَ ةًلََّـبقَـَتمُ ةًقَفَـَن قُفِنْـُي نْمَ لُوقُـَي ةِرَسْعُلْا شِيْجَ مَوْـَي
�ِDَِّ َا لَوسُرَ عَسمَِ لاًجُرDَِّ َا ىَّلصDَّ َُليِامَ نْمِ هُتُـْيترََشْافَ ةَِّنلجَْا فيِ تٍيْـَببِ دِجِسْمَلْا اذَهَ فيِ دُيزِيَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَع 
 هُلَ دَشَتَـْنافَ لِيبَِّسلا نِبْلاِ اهَـُتبحَْأَفَ ليِامَ نْمِ اهَـُتـْيترََشْافَ عُابَـُت ةَمَورُ دَهِشَ لاًجُرَ Dَِِّ� دُشُنْأَ لَاقَ َّثمُ لٌاجَرِ هُلَ دَشَتَـْنافَ
 لٌاجَرِ

Artinya: Dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman bahwa Utsman menampakkan kemuliannya 
kepada mereka saat mereka mengepungnya, Ia katakana: "Aku bersumpah dengan nama 
Allah atas seseorang yang telah mendengar dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, 
bahwa beliau bersabda pada hari gunung, yaitu ketika gunung tersebut bergoncang 
kemudian beliau menjejak kakinya seraya bersabda: 'Diamlah! Sesungguhnya tidak ada 
yang berada di atasmu kecuali seorang nabi atau shiddiq atau dua orang syahid.’ Dan aku 
bersama beliau, lalu orang-orang memujinya. Kemudian Utsman berkata, ‘Aku bersumpah 
dengan nama Allah dan bertanya kepada atas seseorang yang menyaksikan Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam pada saat baiat Ridlwan, beliau bersabda, ‘Ini adalah tangan 
Allah, dan ini tangan Utsman.’ Lalu orang-orang memujinya. Kemudian Utsman berkata, 
‘Aku bersumpah dengan nama Allah atas seseorang yang telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda pada hari (peristiwa) pasukan Al-'Usrah, beliau 
bersabda: 'Barangsiapa memberikan infak yang diterima?' Maka aku mempersiapkan 
setengah pasukan dari hartaku. Lalu orang-orang memujinya. Kemudian Utsman berkata 
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lagi, ‘Aku bersumpah dengan nama Allah atas seseorang yang telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 'Barangsiapa menambahkan ke dalam masjid ini 
dengan sebuah rumah di Surga? ' Maka aku membelinya dari hartaku. Lalu orang-orang 
memujinya. Kemudian Utsman berkata lagi, ‘Aku bersumpah dengan nama Allah atas 
seseorang yang telah menyaksikan sumur rumah dijual, kemudian aku membelinya dari 
hartaku?’ Lalu orang-orang memujinya. 
(HR. An-Nasa’i, No. 3552, Kitāb: Wakaf, Bāb:  Wakaf masjid. Hadits ini shahih lighairihi). 
 
No. 658 
Nabi bersabda: 

 نىَبَ هِيفُِ Dَّا رُكَذْيُ ادًجِسْمَ نىَبَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَسَبَعَ نِبْ ورِمْعَ نْعَ ةََّرمُ نِبْ يرِثِكَ نْعَ
 ةَِّنلجَْا فيِ اتًْـيـَب هُلَ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا

Artinya: Dari Katsir bin Murrah dari 'Amr bin 'Abasah bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda, "Barangsiapa membangun masjid yang dipakai untuk berzikir kepada 
Allah, maka Allah ‘Azza wa Jalla akan membangun sebuah rumah di surga baginya." 
(HR. An Nasa’i, No. 681, Kitāb: Masjid, Bāb:  Keutamaan Membangun masjid. Hadits ini 
shahih) 
 
No. 659 
Nabi bersabda: 

 ذْإِ انَلَاحَرِ عُضَنَ انَلِزِانَمَ فيِ نُنحَْ انَْـيـَبـَف َّجلحَْا دُيرِنُ نُنحَْوَ ةَنَيدِمَلْا انَمْدِقَـَف اجًاَّجحُ انَجْرَخَ لَاقَ سٍيْـَق نِبْ فِنَحْلأَْا نْعَ
 دِجِسْمَلْا طِسَوَ فيِ رٍفَـَن ىلَعَ نَوعُمِتَمجُْ سُاَّنلا اذَإِفَ انَقْلَطَنْافَ اوعُزِفَوَ دِجِسْمَلْا فيِ اوعُمَتَجْا دْقَ سَاَّنلا َّنإِ لَاقَـَف تٍآ َ¤õَأَ
 دْقَ ءُارَفْصَ ةٌءَلاَمُ هِيْلَعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ نُامَثْعُ ءَاجَ ذْإِ كَلِذَكَلَ َّ¤إِفَ صٍاَّقوَ بيِأَ نُبْ دُعْسَوَ ةُحَلْطَوَ يرُْبَُّزلاوَ ٌّيلِعَ مْهِيفِوَ
 وَهُ َّلاإِ هَلَإِ لاَ يذَِّلا Dَِِّ� مْكُدُشُنْأَ نيِّإِفَ لَاقَ مْعَـَن اولُاقَ دٌعْسَ انَهُاهَأَ يرُْبَُّزلا انَهُاهَأَ ةُحَلْطَ انَهُاهَأَ لَاقَـَف هُسَأْرَ اَِ« عََّنـَق
 وْأَ افًلْأَ نَيرِشْعِبِ هُتُعْـَتـْبافَ هُلَُ Dَّا رَفَغَ نٍلاَفُ نيِبَ دَبَرْمِ عُاتَْـبـَي نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ نَومُلَعْـَتأَ

 اولُاقَ كَلَ هُرُجْأَوَ َ¤دِجِسْمَ فيِ هُلْعَجْا لَاقَـَف هُتُبرَْخْأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَفَ افًلْأَ نَيرِشْعِوَ ةٍسَمْبخَِ
 رَْـئبِ عَاتَـْبا نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ نَومُلَعْـَتأَ وَهُ َّلاإِ هَلَإِ لاَ يذَِّلا Dَِِّ� مْكُدُشُنْأَ لَاقَ مْعَـَن َّمهَُّللا
 لَاقَ اذَكَوَ اذَكَبِ اهَـُتعْـَتـْبا دْقَ تُلْقُـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَفَ اذَكَوَ اذَكَبِ اهَـُتعْـَتـْبافَ هُلَُ Dَّا رَفَغَ ةَمَورُ
 لَوسُرَ َّنأَ نَومُلَعْـَتأَ وَهُ َّلاإِ هَلَإِ لاَ يذَِّلا Dَِِّ� مْكُدُشُنْأَ لَاقَ مْعَـَن َّمهَُّللا اولُاقَ كَلَ اهَرُجْأَوَ ينَمِلِسْمُلْلَ ةًيَاقَسِ اهَلْعَجْا
 َّتىحَ مßُُْزَّْهجَفَ ةِرَسْعُلْا شَيْجَ نيِعْـَي هُلَُ Dَّا رَفَغَ ءِلاَؤُهَ زُهِّيجَُ نْمَ لَاقَـَف مِوْقَلْا هِوجُوُ فيِ رَظَنَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 دْهَشْا َّمهَُّللا دْهَشْا َّمهَُّللا دْهَشْا َّمهَُّللا لَاقَ مْعَـَن َّمهَُّللا اولُاقَـَف امًاطَخِ لاَوَ لاًاقَعِ اودُقِفْـَي لمَْ

Artinya: Dari 'Amr bin Jawan dari Al-Ahnaf bin Qais, ia berkata: “Kami pernah keluar untuk 
melakukan haji, lalu kami datang ke Madinah dan kami ingin melakukan haji. Ketika kami 
berada di rumah kami dan menambatkan kendaraan kami, tiba-tiba datang seseorang kepada 
kami seraya berkata, ‘Sesungguhnya orang-orang telah berkumpul di Masjid dan mereka 
merasa kaget. Maka kami berangkat ke masjid, ternyata orang-orang sedang berkumpul 
mengelilingi beberapa orang di tengah masjid, dan diantara mereka terdapat Ali, Az-Zubair, 
serta Thalhah, dan Sa'd bin Abi Waqqash. Disaat kami dalam keadaan demikian, tiba-tiba 
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Utsman Radliyallahu ‘anhudatang memakai baju kurung kuning, dan menutup kepalanya 
dengan baju tersebut, seraya berkata, ‘Apakah di sini terdapat Thalhah? Apakah di sini 
terdapat Az-Zubair? Apakah di sini terdapat Sa'd?’ Mereka berkata: ‘Ya.’ Utsman berkata; 
‘Sungguh saya bertanya kepada kalian dan bersumpah dengan nama Allah yang tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Dia. Apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah bersabda: ‘Barangsiapa yang membeli tempat 
penambatan unta milik Bani Fulan, maka Allah akan mengampuninya.’ Maka saya 
membelinya dengan harga dua puluh ribu atau dua puluh lima ribu, kemudian saya datang 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan mengkabarkan kepadanya. Lalu beliau 
bersabda: ‘Jadikanlah berada di masjid kita, dan pahalanya untukmu.’ Mereka mengatakan; 
‘Ya.’ Utsman berkata: ‘Saya bertanya dan bersumpah dengan nama Allah yang tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Dia. Apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah bersabda: ‘Barang siapa yang membeli sumur Rumah, 
maka Allah akan mengampuninya.’ Maka saya membelinya dengan harga sekian dan sekian, 
kemudian saya datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan mengatakan,  
saya telah membelinya dengan harga sekian dan sekian. Lalu beliau bersabda: ‘Jadikanlah 
untuk memberi minum orang-orang muslim dan pahalanya untukmu.’ Mereka mengatakan: 
‘Ya.’ Utsman berkata: Saya bertanya dan bersumpah dengan nama Allah yang tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Dia, apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah melihat ke wajah beberapa orang lalu bersabda: 
‘Barangsiapa yang mempersiapkan mereka, maka Allah akan mengampuninya.’ Yaitu 
pasukan Al-'Usrah, maka saya mempersiapkan mereka hingga mereka tidak kehilangan satu 
tali unta dan satu tali kendalipun. Maka mereka berkata: ‘Ya.’ Utsman berkata, ‘Ya Allah 
saksikanlah, ya Allah saksikanlah, ya Allah saksikanlah.’”  
(HR. An-Nasa’i, No. 3131, Kitāb: Jihad, Bāb:  Keutamaan Bagi yang Membekali Pejuang, 
Hadits ini shahih) 

g. Wasiat atas Sedekah 
 
No. 660 
Nabi bersabda: 

 تُلْقُـَف نيِدُوعُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نيِءَاجَفَ ادًيدِشَ اوًكْشَ ةََّكبمَِ تُيَّْكشَتَ لَاقَ اهََ�أَ َّنأَ دٍعْسَ تِنْبِ ةَشَئِاعَ نْعَ
 يصِوأُفَ تُلْـُق لاَ لَاقَـَف ثَلُُّـثلا كُرُـْتأَوَ ليِامَ يْثَلُـُثبِ يصِوأُفَ ةًدَحِاوَ ةًنَـْبا َّلاإِ كْرُـْتأَ لمَْ نيِّإِوَ لاًامَ كُرُـْتأَ نيِّإِ Dَِّا َّبيِنَ َ�
 ىلَعَ هُدَيَ عَضَوَ َّثمُ يرٌثِكَ ثُلُُّـثلاوَ ثُلُُّـثلا لَاقَ ينِْثَلُُّـثلا الهََ كُرُـْتأَوَ ثِلُُّـثلِ� يصِوأُفَ تُلْـُق لاَ لَاقَ فَصْنِّلا كُرُـْتأَوَ فِصْنِّلِ�
 يدِبِكَ ىلَعَ هُدَرْـَب دُجِأَ تُلْزِ امَفَ هُتَرَجْهِ هُلَ مْتمِْأَوَ ادًعْسَ فِشْا َّمهَُّللا لَاقَ َّثمُ نيِطْبَوَ يهِجْوَ ىلَعَ هُدَيَ حَسَمَ َّثمُ هِتِهَْـبجَ
 ةِعَاَّسلا َّتىحَ َّليَإِ لُايخَُ امَيفِ

Artinya: Dari Aisyah binti Sa'd bahwa Ayahnya berkata, “Aku pernah menderita rasa sakit 
yang amat berat ketika di Makkah, maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam datang 
menjengukku, lalu aku berkata kepada beliau: ‘Wahai Nabi Allah, aku akan meninggalkan 
banyak harta benda, namun aku tidak memiliki seorang pun (ahli waris) selain seorang putri, 
oleh karena itu aku wasiatkan dua pertiga dari harta bendaku dan aku tinggalkan 
sepertiganya.’ Beliau bersabda: ‘Jangan.’ Kataku: ‘Kalau begitu, aku wasiatkan setengahnya 
dan aku sisakan setengah.’ Beliau menjawab: ‘Jangan.’ Kataku selanjutnya: ‘Kalau begitu 
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aku wasiatkan sepertiga dan aku sisakan yang dua pertiganya.’ Beliau bersabda: ‘Sepertiga, 
sepertiga pun masih banyak.’ Lalu beliau meletakkan tangan beliau di atas keningnya 
kemudian beliau mengusap wajah dan perutku sambil berdoa: ‘Allahummasyfi Sa'd Wa 
Atmim Lahu Hijratahu’ (Ya Allah, sembuhkanlah penyakit Sa'd dan sempurnakanlah 
hijrahnya). Maka aku masih merasakan rasa sejuk di hatiku hingga saat ini." 
(HR. Bukhari, No. 5227 , Kitāb: Sakit, Bāb:  Meletakkan Tangan pada Orang yang Sakit)   
 
No. 661 
Nabi bersabda: 

 .هُتَاكَزَ كَلِذَبُِ Dَّا فيِّوَـُيـَف ،ايرًْخَ هِتِوْمَ دَنْعِ هِثِلُـُث فيِ عُنَصْيَلَ مَلِسْمُلْا لَجَُّرلا َّنإِ:لَاقَ ،هُعَـَفرَ ،Dَِّا دِبْعَ نْعَ ،لٍئِاوَ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Wail, dari Abdullah, Ia berkata: “Sesungguhnya seorang muslim berbuat 
kebaikan sepertiganya untuk kematiannya. Maka Allah mencukupkan kebaikan itu dengan 
zakatnya.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 10308. Imam Al-Haitsami memandang rawi 
hadits ini rijal shahih) 
 
No. 662 
Nabi bersabda: 

 نْأَ ،ةِفَوكُلِْ� يٍّحَ ىرَحْأَ نْمِ مْكَُّنإِ":دٍوعُسْمَ نب Dَِّا دُبْعَ ليِ لَاقَ :لَاقَ لَيبِحْرَشُ نب ورِمْعَ نيِِّادَمْلهَْا ةَرَسَيْمَ بيِأَ نْعَ
 ."ينِكِاسَمَلْاوِأَ ءِارَقَفُلْا فيِ هُلَامَ عَضَيَ نْأَ كَلِذَكَ نَاكَ اذَإِ هُعُـَنيمَْ امَفَ ،احمًِرَ لاوَ ،ةًبَصَعَ عَدَيَ لاوَ ،مْكُدُحَأَ تَويمَُ

Artinya: Dari Abu Maysarah Alhamdani Amri bin Surahbiil berkata: “Berkata kepadaku 
Abdullah bin Mas’ud: ‘Kalian berasal dari tempat terik matahari terpanas di Kuffah, Jika 
salah seorang di antara kalian meninggal, maka (dia) tidak meninggalkan hartanya untuk 
sukunya dan kerabat, jika demikian maka tidak ada yang menghalangi jika menyedekahkan 
hartanya untuk orang fakir dan miskin.’  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 9607 Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits 
ini rijal shahih) 
 
No. 663 
Nabi bersabda: 

 نْمِ هُلَ يرٌْخَ مٍهَرْدِبِ هِتِايَحَ فيِ ءُرْمَلْا قََّدصَتَـَي نْلأََ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 هِتِوْمَ دَنْعِ مٍهَرْدِ ةِئَابمِِ قََّدصَتَـَي نْأَ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: 
"Sungguh seseorang bersedekah pada waktu hidupnya dengan satu dirham adalah lebih baik 
baginya daripada ia bersedekah dengan seratus dirham ketika akan meninggal." 
(HR.  Abu Dawud, No. 2482, Kitāb: Wasiat, Bāb:  Larangan untuk Menimbulkan Mudarat 
dalam Wasiat) 
 
No. 664 
Nabi bersabda: 

 ةٍفَئِاطَبِ َّليَإِ ىصَوْأَ يخِأَ َّنإِ تُلْقُـَف ءِادَرَّْدلا َ�أَ تُيقِلَـَف هِلِامَ نْمِ ةٍفَئِاطَبِ يخِأَ َّليَإِ ىصَوْأَ لَاقَ يِّئِاَّطلا ةَبَيبِحَ بيِأَ نْعَ
 لْدِعْأَ لمَْ تُنْكُ وْلَـَف َ¤أَ اَّمأَ لَاقَـَف Dَِّا لِيبِسَ فيِ نَيدِهِاجَمُلْا وْأَ ينِكِاسَمَلْا وْأَ ءِارَقَفُلْا فيِ هُعَضْوَ ليِ ىرَـَت نَيْأَفَ هِلِامَ نْمِ
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 اذَإِ يدِهْـُي يذَِّلا لِثَمَكَ تِوْمَلْا دَنْعِ قُتِعْـَي يذَِّلا لُثَمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نَيدِهِاجَمُلِْ�
 عَبِشَ

Artinya: Dari Abu Ishaq dari Abu Habibah Ath-Tha'i dia berkata, “Saudaraku berwasiat 
kepadaku akan setumpuk harta yang dimilikinya. Maka aku pun menemui Abu Darda` dan 
berkata padanya, ‘Sesungguhnya saudaraku telah mewasiatkan kepadaku setumpuk dari 
harta miliknya. Lalu bagaimanakah pendapat Anda, apakah aku harus mengalokasikannya 
kepada para fuqara` atau orang-orang miskin, atau kepada para mujahidin di jalan Allah?’ 
Maka ia menjawab: ‘Kalau menurutku, sekiranya aku belum berbuat adil kepada para 
mujahidin. Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Perumpamaan orang yang membebaskan budak saat ia hendak meninggal (sekarat), adalah 
seperti seorang yang memberikan hadiah saat ia telah merasa kenyang.’” 
(HR. At-Tirmidzi, No.  2049, Kitāb: Wasiat, Bāb: Seseorang Bersedekah atau 
Memerdekakan ketika Kematiannya. Abu Isa berkata ini adalah hadits hasan shahih) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa  : 

 اذَإِ يدِهْـُي يذَِّلا لِثَمَكَ تِوْمَلْا دَنْعِ قُتِعْـَي يذَِّلا لُثَمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ءِادَرَّْدلا بيِأَ نْعَ
 عَبِشَ

Artinya: dari Abu Ad Darda ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Permisalan orang yang membebaskan budak ketika hendak meninggal seperti orang yang 
memberi hadiah apabila ia telah kenyang." 
(HR. Abu Dawud, No. 3454  Kitāb: Pembebasan Budak, Bāb:  Keutamaan memerdekakan 
budak saat masih sehat. Imam At-Tirmidzi memandang hadits ini Hasan Shahih) 
 

h. Sedekah atas Orang yang Telah Wafat 
 
No. 665 
Nabi bersabda: 

 تْمََّلكَتَ وْلَ اهَُّـنظُأَوَ اهَسُفْـَن تْتَلِتُـْفا يمِّأُ َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنللِ لَاقَ لاًجُرَ َّنأَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 مْعَـَن لَاقَ اهَْـنعَ تُقَّْدصَتَ نْإِ رٌجْأَ الهََ لْهَـَف تْقََّدصَتَ

Artinya: Dari 'Aisyah Radliyallahu ‘anha bahwa ada seorang laki-laki berkata, kepada Nabi 
Shallallahu ’alaihi Wasallam: "Ibuku meninggal dunia dengan mendadak, dan aku menduga 
seandainya dia sempat berbicara dia akan bersedekah. Apakah dia akan memperoleh pahala 
jika aku bersedekah untuknya (atas namanya)?". Beliau menjawab: "Ya, benar." 
(HR. Bukhari, No. 1299, Kitāb: Jenazah, Bāb:  Kematian yang Mendadak) 
 
No. 666 
Nabi bersabda: 

 دْقَوَ تْكَلَهَـَف حَبِصْتُ نْأَ لىَإِ كَلِذَ تْرََّخأَ َّثمُ يَصِوتُ نْأَ تْدَارَأَ هَُّمأُ َّنأَ يِّرِاصَنْلأَْا ةَرَمْعَ بيِأَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 دَعْسَ َّنإِ مُسِاقَلْا لَاقَـَف اهَْـنعَ قَتِعْأُ نْأَ اهَعُفَْـنـَيأَ دٍَّممحَُ نِبْ مِسِاقَلْلِ تُلْقُـَف نِحمََّْرلا دُبْعَ لَاقَـَف قَتِعْـُت نَِْ´ تَّْهمَ تْنَاكَ
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 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف اهَْـنعَ قَتِعْأُ نْأَ اهَعُفَْـنـَي لْهَـَف تْكَلَهَ يمِّأُ َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ لَاقَ ةَدَابَعُ نَبْ
 مْعَـَن مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

Artinya: Dari Abdurrahman bin Abu 'Amrah Al-Anshari bahwa ibunya ingin berwasiat, 
kemudian ia mengakhirkannya hingga keesokan harinya dan terburu meninggal sebelum 
wasiatnya terlaksana, padahal ia berniat untuk memerdekakan seorang budak. Maka 
Abdurrahman berkata: "Aku kemudian bertanya kepada Al-Qasim bin Muhammad, 
"Apakah bisa bermanfaat jika aku membebaskan untuknya?" Al-Qasim menjawab: "Sa'd bin 
Ubadah pernah berkata kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, ‘Sesungguhnya 
ibuku telah meninggal, apakah bermanfaat jika aku membebaskan seorang budak untuknya?' 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu menjawab: ‘Ya.’” 
(HR. Imam Malik, Muwatha, No. 1271, Kitāb: Memerdekan Budak dan Wala’, Bāb:  Orang 
yang Hidup Membebaskan Budak atas Nama Orang yang Telah Mati. Hadits ini dipandang 
munqathi. Imam Az-Zarqani memandang kisah Said dari berbagai periwayatan yang 
bersambung (mutashil)) 
 
No. 667 
Nabi bersabda: 

 مٌاشَهِ هُنُـْبا قَتَعْأَفَ ةٍبَـَقرَ ةُئَامِ هُنْعَ قَتِعْـُي نْأَ ىصَوْأَ لٍئِاوَ نَبْ صَاعَلْا َّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 ىتَأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ لَأَسْأَ َّتىحَ لَاقَـَف ةَيَقِابَلْا ينَسِمْلخَْا هُنْعَ قَتِعْـُي نْأَ ورٌمْعَ هُنُـْبا دَارَأَفَ ةًبَـَقرَ ينَسِخمَْ
 تْيَقِبَوَ ينَسِخمَْ هُنْعَ قَتَعْأَ امًاشَهِ َّنإِوَ ةٍبَـَقرَ ةِئَامِ قِتْعَبِ ىصَوْأَ بيِأَ َّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا
 مْتُـْقَّدصَتَ وْأَ هُنْعَ مْتُقْـَتعْأَفَ امًلِسْمُ نَاكَ وْلَ هَُّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف هُنْعَ قُتِعْأُفَأَ ةًبَـَقرَ نَوسُخمَْ هِيْلَعَ
 كَلِذَ هُغَلَـَب هُنْعَ مْتُجْجَحَ وْأَ هُنْعَ

Artinya: Dari 'Amr bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya bahwa Al-'Ash bin Wail telah 
memberikan wasiat dibebaskan untuknya seratus unta. Kemudian anaknya yaitu Hisyam 
membebaskan 50 budak, dan anaknya yang bernama 'Amr hendak membebaskan 50 yang 
lainnya. Kemudian ia berkata: “Tunggulah hingga aku bertanya kepada Rasulullah, 
kemudian ia datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan berkata: ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ayahku telah berwasiat agar membebaskan seratus budak. Dan 
sesungguhnya Hisyam telah membebaskan lima puluh dan tersisa lima puluh budak, apakah 
saya boleh membebaskan untuknya?’ Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Sesungguhnya apabila ia adalah seorang muslim kemudian kalian membebaskan 
budak untuknya atau bersedekah untuknya atau berhaji untuknya, maka hal tersebut sampai 
kepadanya.’” 
(HR. Abu Dawud, No. 2497, Kitāb: Wasiat,  Bāb:  Wasiat Kafir Harbi yang Walinya telah 
Masuk Islam, Apakah Ia Harus Melaksanakan Wasiat Tersebut. Haidts ini sanadnya hasan) 
 
 
 
 
 
 
 



 

251 
 

No. 668 
Nabi bersabda: 

 لٌجُرَ لَأَسَ هِثِيدِحَ فيِ ىسَومُ لَاقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ امًلاَغُ َّنأَ رٍمِاعَ نِبْ ةَبَقْعُ نْعَ يرِْلخَْا بيِأَ نْعَ
 كَُّمأُ لَاقَ اهَْـنعَ هِبِ قَُّدصَتَأَفَأَ ا½يلِحُ تْكَرَـَتوَ تْتَامَ يمِّأُ َّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ
 كَمِّأُ َّيلِحُ كَيْلَعَ كْسِمْأَفَ لَاقَ لاَ لَاقَ كَلِذَبِ كَتْرَمَأَ

 
Artinya: Dari Abul Khair dari Uqbah bin Amir, bahwa ada seorang anak kecil mendatangi 
Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, Musa menyebutkan dalam hadits, "Seorang laki-laki 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, laki-laki itu mengatakan, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah mati dengan meninggalkan perhiasan, apakah saya 
boleh menyedekahkannya atas namnya?’ Beliau balik bertanya: ‘Apakah ibumu 
menyuruhmu untuk melakukannya?’ Laki-laki itu menjawab, ‘Tidak.’ Beliau lalu bersabda: 
‘Simpanlah perhiasan ibumu.’ Abu Abdurahman, yakni Al-Muqri` telah menceritakannya 
kepada kami.” 
(HR. Ahmad, No. 16796, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Hadits 'Uqbah bin 'Amir 
Al-Juhani dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami memandang dalam 
riwayat ini terdapat rawi yang bernama Ibnu Luhai’ah beliau hasan, sedangkan rawi lainnya 
rijal shahih) 

i. Sedekah dengan Piutang 
 
No. 669 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 280: 

 نَومُلَعْـَت مْتُْـنكُ نْإِ مْكُلَ يرٌْخَ اوقَُّدصَتَ نْأَوَ ةٍرَسَيْمَ لىَإِ ةٌرَظِنَـَف ةٍرَسْعُ وذُ نَاكَ نْإِوَ
Artinya: Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang waktu sampai 
dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika 
kamu mengetahui. 
 
No. 670 
Nabi bersabda: 

 نْأَ لَبْـَق رِاصَنْلأَْا نْمِ يِّلحَْا اذَهَ فيِ مَلْعِلْا بُلُطْنَ بيِأَوَ َ¤أَ تُجْرَخَ لَاقَ تِمِاَّصلا نِبْ ةَدَابَعُ نِبْ دِيلِوَلْا نِبْ ةَدَابَعُ نْعَ
 نْمِ ةٌمَامَضِ هُعَمَ هُلَ مٌلاَغُ هُعَمَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بَحِاصَ رِسَيَلْا َ�أَ انَيقِلَ نْمَ لَُّوأَ نَاكَفَ اوكُلِهْـَي

 ةًعَفْسَ كَهِجْوَ فيِ ىرَأَ نيِّإِ مِّعَ َ� بيِأَ هُلَ لَاقَـَف َّيرِفِاعَمَوَ ةٌدَرْـُب هِمِلاَغُ ىلَعَوَ َّيرِفِاعَمَوَ ةٌدَرْـُب رِسَيَلْا بيِأَ ىلَعَوَ فٍحُصُ
 جَرَخَفَ لاَ اولُاقَ وَهُ َّثمَ تُلْقُـَف تُمَّْلسَفَ هُلَهْأَ تُيْـَتأَفَ لٌامَ يِّمِارَلحَْا نٍلاَفُ نِبْا نِلاَفُ ىلَعَ ليِ نَاكَ لْجَأَ لَاقَ بٍضَغَ نْمِ
 تَنْأَ نَيْأَ تُمْلِعَ دْقَـَف َّليَإِ جْرُخْا تُلْقُـَف يمِّأُ ةَكَيرِأَ لَخَدَفَ كَتَوْصَ عَسمَِ لَاقَ كَوبُأَ نَيْأَ هُلَ تُلْقُـَف رٌفْجَ هُلَ نٌبْا َّيلَعَ
 كَثَدِّحَأُ نْأَ Dَِّاوَ تُيشِخَ كَبُذِكْأَ لاَ َّثمُ كَثُدِّحَأُ Dَِّاوَ َ¤أَ لَاقَ نيِّمِ تَأْبَـَتخْا نْأَ ىلَعَ كَلَحمََ امَ تُلْقُـَف جَرَخَفَ
 Dَِّآ تُلْـُق لَاقَ ارًسِعْمُ Dَِّاوَ تُنْكُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ بَحِاصَ تَنْكُوَ كَفَلِخْأُفَ كَدَعِأَ نْأَوَ كَبَذِكْأَفَ
 نيِضِقْافَ ءًاضَقَ تَدْجَوَ نْإِ لَاقَـَف هِدِيَبِ اهَاحَمَفَ هِتِفَيحِصَبِ ىتَأَفَ لَاقَ Dَِّا لَاقَ Dَِّآ تُلْـُق Dَِّا لَاقَ Dَِّآ تُلْـُق Dَِّا لَاقَ



 

252 
 

 رَاشَأَوَ اذَهَ بيِلْـَق هُاعَوَوَ ينِْتَاهَ َّنيَذُأُ عُسمَْوَ هِيْـَنْـيعَ ىلَعَ هِيْعَـَبصْإِ عَضَوَوَ ينِْتَاهَ َّنيَيْعَ رُصَبَ دُهَشْأَفَ لٍّحِ فيِ تَنْأَ َّلاإِوَ
 هِلِّظِ فيُِ Dَّا هَُّلظَأَ هُنْعَ عَضَوَ وْأَ ارًسِعْمُ رَظَنْأَ نْمَ لُوقُـَي وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ هِبِلْـَق طِانَمَ لىَإِ

Artinya: Dari Ya'qub bin Mujahid Abu Hazrah dari Ubadah bin Al-Walid bin Ubadah bin 
Ash-Shamit berkata: “Aku dan ayahku pergi menuntut ilmu di perkampungan Ansar ini 
sebelum mereka meninggal. Orang yang pertama kali kami temui adalah Abu Al Yasar, 
sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, ia bersama seorang budak miliknya, ia 
membawa sekumpulan lembaran, Abu Al-Yasar mengenakan selimut ma'afiri dan budaknya 
juga mengenakan selimut ma'afiri. Ayahku berkata padanya: ‘Hai pamanku, sesungguhnya 
aku melihat tanda bekas marah di wajahmu.’ Ia berkata: ‘Benar. Fulan bin Fulan memiliki 
hutang padaku, aku mendatangi keluarganya, aku mengucapkan salam lalu aku 
mengucapkan kata-kata lalu ia mereka berkata tidak. Kemudian seorang anak berperut 
buncit keluar, aku bertanya: ‘Mana ayahmu?’ Ia berkata: ‘Ia mendengar suaramu.’ 
Selanjutnya ibuku, Arikah, masuk lalu aku berkata: ‘Keluarlah kemari, aku sudah tahu 
dimana kamu berada.’ Aku bertanya: ‘Kenapa kau bersembunyi dariku?’ Ia menjawab: 
‘Aku, demi Allah, akan menceritakan padamu, aku tidak bohong, demi Allah, aku takut 
bercerita kepadamu lalu aku berdusta dan aku berjanji padamu lalu aku pungkiri. Kau adalah 
sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan aku, demi Allah, sedang susah.’ Aku 
mengucapkan: ‘Allah.’ Ia menyahut: ‘Allah.’ Aku mengucapkan: ‘Allah.’ Ia menyahut: 
‘Allah.’ Aku mengucapkan: ‘Allah.’ Ia menyahut: ‘Allah.’ Lalu ia mengambil lembaran 
kemudian dihapus dengan tangannya, Ia berkata: ‘Bila kau punya uang, lunasilah dan bila 
tidak punya kau bebas.’ Penglihatan kedua mataku ini – ia meletakkan jari-jarinya ke kedua 
matanya—pendengaran kedua telingaku ini dan dipahami oleh hatiku ini –ia menunjuk ke 
tempat hatinya—menyaksikan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Barangsiapa menangguhkan orang susah atau membebaskannya dari (hutang) nya, Allah 
akan menaunginya dalam naungan-Nya’” 
(HR. Muslim, No, 5328, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati, Bāb:  Hadits Jabir yang 
Panjang dan Kisah Abu Yasir) 

j. Hak Binatang Unta 
 
No. 671 
Nabi bersabda: 

 ءِامَلْا ىلَعَ بَلَتحُْ نْأَ لِبِلإِْا قِّحَ نْمِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda, "Diantara hak unta adalah memberi minum susu untuk orang-orang miskin (zakat 
bagi pemiliknya).” 
(HR. Bukhari, No. 2204 Kitāb: Al-Musaqah (Mengairi Tanaman), Bāb: Memerah Unta 
setelah Memberinya (Hak) Minum) 
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No. 672 
Nabi bersabda: 

 ،لِبِلإِا رِمْأَ نْمِ ءٍيْشَ نْعَ لُأَسْيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ لٌجُرَ ءَاجَ :لَاقَ ،هِيبِأَ نْعَ ،دِيرَِّشلا نب ورِمْعَ نْعَ
 ةََّنلجَْا لِخُدْاوَ ،ءِامَلْا مَوْـَي بْلِحْاوَ ،اهَتِفَينحَِ ىلَعَ لْحمِْاوَ ،اهَـَتـَنيسمَِ رْنحَْا":مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف
 ."مٍلاسَبِ

Artinya: Dari Imron bin Asy-Syarid dari Ayahnya berkata, “Seorang laki-laki datang kepada 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, menanyakan perihal mengenai Unta, dan Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasalam berkata: “Sembelihlah unta yang gemuk, rawat yang kurus, 
ambilah susu tatkala tiba waktunya, niscaya ia surga dengan selamat.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 7100, Imam Al-Haitsami menmandang hadits ini 
hasan, rijal hadits ini rijal shahih) 

k. Sedekah Jariyah (Mengalir Terus Pahalanya) 
 
No. 673 
Nabi bersabda: 

 نْمِ َّلاإِ ةٍثَلاَثَ نْمِ َّلاإِ هُلُمَعَ هُنْعَ عَطَقَـْنا نُاسَنْلإِْا تَامَ اذَإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هُلَ وعُدْيَ حٍلِاصَ دٍلَوَ وْأَ هِبِ عُفَـَتْـنـُي مٍلْعِ وْأَ ةٍيَرِاجَ ةٍقَدَصَ

Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, 
"Apabila salah seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah segala amalannya 
kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat baginya, dan anak saleh yang 
selalu mendoakannya." 
(HR. Muslim, No. 3084, Kitāb: Wasiat, Bāb:  Amalan yang bisa Sampai kepada Mayit 
setelah Meninggal) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan: 

 امًلْعِ هِتِوْمَ دَعْـَب هِتِانَسَحَوَ هِلِمَعَ نْمِ نَمِؤْمُلْا قُحَلْـَي اَّممِ َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ةًقَدَصَ وْأَ هُارَجْأَ ارًَْ� وْأَ هُانَـَب لِيبَِّسلا نِبْلاِ اتًْـيـَب وْأَ هُانَـَب ادًجِسْمَ وْأَ هُثََّروَ افًحَصْمُوَ هُكَرَـَت الحًِاصَ ادًلَوَوَ هُرَشَنَوَ هُمََّلعَ
 هِتِوْمَ دِعْـَب نْمِ هُقُحَلْـَي هِتِايَحَوَ هِتَِّحصِ فيِ هِلِامَ نْمِ اهَجَرَخْأَ

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya kebaikan yang akan mengiringi seorang mukmin setelah ia meninggal 
adalah ilmu yang ia ajarkan dan sebarkan, anak saleh yang ia tinggalkan dan Al-Qur`an yang 
ia wariskan, atau masjid yang ia bangun, atau rumah yang ia bangun untuk ibnu sabil, atau 
sungai yang ia alirkan (untuk orang lain), atau sedekah yang ia keluarkan dari harta miliknya 
dimasa sehat dan masa hidupnya, semuanya akan mengiringinya setelah meninggal." 
(HR. Ibnu Majah, No. 238 Kitāb: Mukadimah, Bāb:  Pahala orang yang mengajarkan 
kebaikan kepada manusia. Para ulama hadits memandang hadits ini hasan) 
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No. 674 
Nabi bersabda: 

 ائًْـيشَ لَعَجَ لٍجُرَ نْعَ لَئِسُ هنأ امهنْعَ الله يَضِرَ رمع نبا عَسمَِ نم نع ةيمأ نِبْ لَيعِاسمَْإِ نْعَ يىَيحَْ انَـَثَّدحَ دٌَّدسَمُ
 مْكُضُعْـَب بَرِضْيَ نْأَ Dَِّا لُيبِسَ امَ Dَِّاوَ ام لَاقَ هُبُحِاصَ هُلَعَجَ ثُيْحَ هضفأ لاق هيرغ لىَإِ هُفُرِصْيَأَ لىاعت الله ليبس فيِ
 ضٍعْـَب بَاقَرِ

Artinya: Musaddad mengisahkan kepada kami Yahya bin Ismail bin Ummayah dari yang 
mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya dia ditanya mengenai laki-laki 
yang melakukan sesuatu di jalan Allah, apakah kalian berpaling satu sama lainnya, ia 
berkata; aku membiarkannya padahal telah menjadikan teman, Ia berkata: Tidaklah 
demikian demi Allah apakah yang demikian itu berjuang dijalan Allah, sebagian kalian telah 
memenggal leher sebagian yang lainnya. 
(HR. Ibnu Hajar Al-Atsqolani, Kitāb Al-Mathalib Al-Aliyah Bizawaid Al-Asanaid 
Atsamaniyah, No. 1507, Kitāb Al-Buyu, Bab Al-Waqf) 
 
No. 675 
Nabi bersabda: 

 ؟ةَِّيصِوَلْا نِعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا لَأَسَ ادًعْسَ َّنأَهِدِّجَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،يِّمِوزُخْمَلْا نِحمََّْرلا دِبْعَ نب نَامَثْعُ نْعَ
 .عُبُُّرلا هُلَ :لَاقَـَف

Artinya: dari Utsman bin Abdurahman Al Makhzumy, dari Ayahnya dari Kakeknya, 
bahwasanya Saad bertanya kepada Nabi Shalallahu alaihi wasalam tentang washiyah? Nabi 
menjawab ; baginya seperempat. 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 18198, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini kuat (tsiqāt)) 

20. Infak Terbaik adalah dengan Memberikan Dispensasi   
 
No. 676 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 219: 

 نَوقُفِنْـُي اذَامَ كَنَولُأَسْيَوَ امَهِعِفْـَن نْمِ برَُكْأَ امَهُثمُْإِوَ سِاَّنللِ عُفِانَمَوَ يرٌبِكَ ثمٌْإِ امَهِيفِ لْقُ رِسِيْمَلْاوَ رِمْلخَْا نِعَ كَنَولُأَسْيَ
 نَورَُّكفَـَتـَت مْكَُّلعَلَ تَِ�لآَْا مُكُلَُ Dَّا ينُِّبَـُي كَلِذَكَ وَفْعَلْا لِقُ

Artinya: Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. 
Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi 
dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) 
apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan. 
 
No. 677 
Nabi bersabda: 

 يرٌْخَ لَضْفَلْا لَذُبْـَت نْأَ كََّنإِ مَدَآ نَبْا َ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَمَامَأُ َ�أَ تُعْسمَِ لَاقَ دٌاَّدشَ انَـَثَّدحَ
 ىلَفُّْسلا دِيَلْا نْمِ يرٌْخَ ايَلْعُلْا دُيَلْاوَ لُوعُـَت نْبمَِ أْدَبْاوَ فٍافَكَ ىلَعَ مُلاَتُ لاَوَ كَلَ ٌّرشَ هُكَسِتمُْ نْأَوَ كَلَ
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ikrimah bin Ammar telah menceritakan kepada 
kami Syaddad ia berkata, saya mendengar Abu Umamah berkata, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Wahai anak Adam! Sesungguhnya jika kamu menyedekahkan 
kelebihan hartamu, itu lebih baik bagimu daripada kamu simpan, karena hal itu akan lebih 
berbahaya bagimu. Dan kamu tidak akan dicela jika menyimpan sekedar untuk keperluan. 
Dahulukanlah memberi nafkah kepada orang yang menjadi tanggunganmu. Tangan yang di 
atas adalah lebih baik, daripada tangan yang di bawah." 
(HR. Muslim, No. 1718, Kitāb: Zakat, Bāb:  Tangan diatas Lebih Baik dari Tangan 
Dibawah) 
 
No. 678 
Nabi bersabda: 

 مََّلسو هِيْلعُ Dَّا ىَّلص َّبيَّنلا لٌجر ىتأ :لاق ةنس ينعبراو تس وأ سخم ذنم ةبعش نم ¤ا هتعسمو دواد وبأ لاق
 مِعطأف لَاق كَاذ قطأ لم نإف لَاق لَضفلا طِعا وَ , لَدعلا لِق لَاق ةََّنلجا نيلخدي لٍمعب نيبرخأ Dَِّا لَوسر � لَاقف
 ايرًعب رظُناف لاق , معَن لَاق لٍبإ نم كَلَ لهفَ لَاق كَاذ عيطتسأ وأ , كَاذ قطأ لم نإف لَاق مَلاَّسلا شِفأو , مَاعَّطلا
 قََّرخَتت لاو كَيرُعب قَفنتَ لا نأ كََّلعل كََّنإف , مهقِساف ا½بغ َّلاإ ءَالما نَوبرشي لا تٍيب لَهأَ رظناو , ءًاقسو اهنْم
 ةَُّنلجا كَلَ بَتج َّتىح كَؤُاقس

Artinya: Dari Abu Ishak berkata, “Aku mendengar Kudayr Ad-Dabbi , berkata Abu Ishak: 
‘Aku mendengarnya tatkala umur lima puluh tahun, berkata Syu’bah: dan aku 
mendengarnya dari Abu Ishak tatkala umur empat puluh lima tahun atau lebih, berkata Abu 
Daud: aku mendengarnya dari Syu’bah tatkala umur empat puluh lima atau empat puluh 
enam tahun.’ Dia berkata: ‘Seorang laki-laki datang kepada Nabi, dan berkata: ‘Wahai 
Rasulullah, beritahukanlah kepadaku amalan yang dapat memasukanku ke dalam surga.’ 
Rasul berkata: ‘Berkatalah adil, dan berilah yang terbaik.’ Dia berkata: ‘Bagaimana jika aku 
tidak sanggup melakukannya?’ Beliau berkata: ‘Maka berilah makan makanan (kepada 
orang yang membutuhkan), dan sebarkanlah salam.’ Dia berkata: ‘Bagaimana jika aku tidak 
sanggup atau tidak mampu melakukannya?’ Beliau berkata: ‘Apakah engkau memiliki 
unta?’ Dia menjawab: ‘Ya.’, ‘Maka lihatlah unta dari unta-untamu dan kantung airnya, lalu 
carilah suatu rumah yang mereka hanya minum air kecuali dari air yang kotor. 
Sesungguhnya tidaklah engkau menginfakkan untamu dan tidak pula melubangi kantung 
airmu, niscaya diwajibkan atasmu surga.’” 
(HR. At-Thayalisi, Musnad, No. 1445, Imam Adz-Dzahabi memandang hadits ini mursal 
qawi) 
 
No. 679 
Nabi bersabda: 

 ،لِضفلا نمِ خْضِترْاو ،لُوعُـَت نبمَ أْدَباف ايرًخ اللهُ كَاطعأ اذإ : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 .كسِفْن نع زْجِعتَ لاو ،فِافكَلا ىلع مُلاتُ لاو

Artinya:  Dari Abdullah ia berkata, Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Apabila ingin Allah menganugerahkan kebaikan kepadamu, maka mulailah dari orang yang 
menjadi tanggunganmu, Maka berikan harta dan jangan lemah untuk menafkahi dirimu." 
(HR. Musnad Syihab, No. 354, Imam Al-Buhiry memandang hadits ini dipandang dha’if) 
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No. 680 
Nabi bersabda: 

 لضف نع َّلاإ ةَقَدَصَ لاَ :يدِانَـُي تِيْـَبلْا اذََِ« فُوطُيَ هنع الله يضر ةريره َ�أَ تُيْأَرَ :لَاقَ حٍَ�رَ بيِأَ نُبْ ءُاطَعَ انثدح
 لايعلا

Artinya:  Telah menceritakan kepada kami Atha bin Abu Rabah, dia berkata: “Aku melihat 
Abu Hurairah Radhiallahu ‘anhu melakukan tawaf mengelilingi Ka’bah dan berseru, tidak 
ada sedekah yang utama kecuali bersedekah kepada kerabat dekat.  
(HR. Ibnu Hajar Al Atsqolani, Al-Mathalib Al-Aliyah, No. 926) 
 
No. 681 
Nabi bersabda: 

 نَقْفِنْأَ وْأَ اوقُفِنْأَ :اهَلِهْلأَِوَ اßَِانَـَبلِ لُوقُـَت تْنَاكَ " :تْلَاقَ ءَاسمَْأَ نْعَ ،ةَمَطِافَ نْعَ ،مٍاشَهِ نْعَ ،ةَمَاسَأُ وبُأَ َ¤برََخْأَ
 " هُدَقْـَف نَدْتجَِ لمَْ َّتنُقَّْدصَتَ نْإِوَ ائًْـيشَ نَلْضِفْـُت لمَْ لَضْفَلْا َّنتُرْظَتَـْنا نِإِ َّنكَُّنإِفَ لَضْفَلْا نَرْظِتَْـنـَت لاَوَ نَقَّْدصَتَوَ

Artinya:  Abu Usamah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari Fathimah, dari Asma, 
dia berkata: “Berkata Asma kepada anak-anak perempuan dan keluarganya, berinfaklah 
kalian dan bersedekahlah dan jangan menunggu pemberian yang paling utama, 
sesungguhnya jika kalian menunggu yang paling utama, maka belum tentu kalian raih 
sesuatu yang utama tersebut,  kalaupun kalian bersedekah belum tentu kalian 
mendapatinya.” 
(HR. Ibn Sa’d, Thabaqat Al-Qubra) 
 
No. 682 
Nabi bersabda: 

 نْأَ لَاقَ لُضَفْأَ ةِقَدََّصلا ُّيأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنللِ لٌجُرَ لَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 نٍلاَفُلِوَ اذَكَ نٍلاَفُلِ تَلْـُق مَوقُلْلحُْا تْغَلَـَب اذَإِ َّتىحَ لْهِتمُْ لاَوَ رَقْفَلْا ىشَتخَْوَ نىَغِلْا لُمÕَُْ صٌيرِحَ حٌيحِصَ تَنْأَوَ قََّدصَتَ

 نٍلاَفُلِ نَاكَ دْقَوَ اذَكَ
Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata, “Ada seorang laki-laki bertanya 
kepada Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam: "Wahai Rasulullah, sedekah mana yang lebih 
utama?" Beliau menjawab: "Kamu bersedekah ketika kamu dalam keadaan sehat dan rakus, 
kamu berangan-angan jadi orang kaya dan takut menjadi fakir. Maka janganlah kamu 
menunda-nundanya hingga ketika nyawamu berada di tenggorakannmu (kamu baru mau 
bersedekah), lalu kamu berkata untuk si Fulan segini dan si Fulan segini padahal harta itu 
telah menjadi milik si Fulan." 
(HR. Bukhari, No. 2543, Kitāb: Wasiat, Bāb:  Sedekah Saat Meninggal) 
 
No. 683 
Nabi bersabda: 

 نْمِ هُلَ يرٌْخَ مٍهَرْدِبِ هِتَِّحصِوَ هِتِايَحَ فيِ ءُرْمَلْا قََّدصَتَـَي نْلأَِ " : لَاقَ ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ، دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
  "هِتِوْمَ دَنْعِ مٍهَرْدِ ةِئَابمِِ قََّدصَتَـَي نْأَ
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Artinya:  Dari Abu Said, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, 
“Seandainya seseorang bersedekah dimasa hidupnya dan pada saat sehatnya satu dirham, 
hal itu lebih baik dibandingkan dengan bersedekah seratus dirham pada saat kematiannya.”  
(HR. Ibnu Hiban, No. 3403) 
 
No. 684 
Nabi bersabda: 

 ءُامَلْا لَاقَ كَيْلَإِ بُجَعْأَ ةِقَدََّصلا ُّيأَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ ادًعْسَ َّنأَ دٍيعِسَ نْعَ
Artinya:  Dari Qatadah dari Sa'id bahwa Sa'd datang kepada Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam lalu bertanya: “Sedekah apa yang lebih anda sukai?” Beliau menjawab: "Air!"  
(HR. Abu Dawud, No. 1430 Kitāb: Zakat, Bāb:  Keutamaan memberikan Air Minum. Telah 
berkata kepada Kami Muhammad bin Abdurrahim, telah berkata kepada Kami Muhammad 
bin Ararah dari Syu'bah dari Qatadah dari Sa'id bin Musayyab dan Al-Hasan dari Sa'd bin 
'Ubadah dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam sama seperti itu. Para ulama hadits 
memandang riwayat ini munqati’ (terputus)) 
 
No. 685 
Nabi bersabda: 

 لُوعُـَت نْبمَِ أْدَبْاوَ نىًغِ رِهْظَ نْعَ نَاكَ امَ ةِقَدََّصلا يرُْخَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya:  Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, 
"Sebaik-baik sedekah adalah setelah kecukupan terpenuhi. Dan mulailah dari orang yang 
menjadi tanggunganmu.” 
(HR. Bukhari, No. 4937, Kitāb: Nafkah, Bāb:  Kewajiban Memberi Nafkah kepada 
Keluarga) 
 
No. 686 
Nabi bersabda: 

 هِبِ قَّْدصَتَ لَاقَـَف رٌانَيدِ يدِنْعِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لٌجُرَ لَاقَـَف ةِقَدََّصلِ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا رَمَأَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 لَاقَ وْأَ كَتِجَوْزَ ىلَعَ هِبِ قَّْدصَتَ لَاقَ رُخَآ يدِنْعِ لَاقَ كَدِلَوَ ىلَعَ هِبِ قَّْدصَتَ لَاقَ رُخَآ يدِنْعِ لَاقَ كَسِفْـَن ىلَعَ
 رُصَبْأَ تَنْأَ لَاقَ رُخَآ يدِنْعِ لَاقَ كَمِدِاخَ ىلَعَ هِبِ قَّْدصَتَ لَاقَ رُخَآ يدِنْعِ لَاقَ كَجِوْزَ

Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkan 
untuk bersedekah. Kemudian seorang laki-laki berkata: ‘Wahai Rasulullah, aku memiliki 
uang satu dinar.’ Kemudian beliau bersabda: ‘Sedekahkan kepada dirimu!’ Ia berkata: ‘Aku 
memiliki yang lain.’ Beliau bersabda: ‘Sedekahkan kepada anakmu!’ Ia berkata: ‘Aku 
memiliki yang lain.’ Beliau bersabda: ‘Sedekahkan kepada istrimu!’ Ia berkata: ‘Aku 
memiliki yang lain.’ Beliau bersabda: ‘Sedekahkan kepada pembantumu!’ Ia berkata: ‘Aku 
memiliki yang lain.’ Beliau bersabda: ‘Engkau lebih tahu.’” 
(HR. Abu Dawud, No. 1441, Kitāb: Zakat, Bāb:  Silaturahmi) 
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21. Kadar Infak dalam Kadar Maksimal dan Minimal 
 
No. 687 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Isrā (17) ayat 29-30: 

 نْمَلِ قَزْرِّلا طُسُبْـَي كََّبرَ َّنإِ )29( ارًوسُمحَْ امًولُمَ دَعُقْـَتـَف طِسْبَلْا َّلكُ اهَطْسُبْـَت لاَوَ كَقِنُعُ لىَإِ ةًلَولُغْمَ كَدَيَ لْعَتجَْ لاَوَ
 )30( ايرًصِبَ ايرًبِخَ هِدِابَعِبِ نَاكَ هَُّنإِ رُدِقْـَيوَ ءُاشَيَ

Artinya:  Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan jangan 
(pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan 
menyesal (29). Sungguh, Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan 
membatasi (bagi siapa yang Dia kehendaki); sungguh, Dia Maha Mengetahui, Maha Melihat 
hamba-hamba-Nya (30). 
 
No. 688 
Allh SWT  berfirman dalam Surah Al-Furqān (25) ayat 67: 

 امًاوَـَق كَلِذَ ينَْبَ نَاكَوَ اوترُُقْـَي لمَْوَ اوفُرِسْيُ لمَْ اوقُفَـْنأَ اذَإِ نَيذَِّلاوَ
Artinya:  Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang yang 
apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di antara 
keduanya secara wajar. 
 
No. 689 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا دَبْعَ َ� ةَِّنلجَْا فيِ يَدِونُ Dَِّا لِيبِسَ فيِ ينِْجَوْزَ قَفَـْنأَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 نْمَوَ دِاهَلجِْا بَِ� نْمِ يَعِدُ دِاهَلجِْا لِهْأَ نْمِ نَاكَ نْمَوَ ةِلاََّصلا بَِ� نْمِ يَعِدُ ةِلاََّصلا لِهْأَ نْمِ نَاكَ نْمَفَ يرٌْخَ اذَهَ
 رٍكْبَ وبُأَ لَاقَ نَِّ�َّرلا بَِ� نْمِ يَعِدُ مِايَصِّلا لِهْأَ نْمِ نَاكَ نْمَوَ ةِقَدََّصلا بَِ� نْمِ يَعِدُ ةِقَدََّصلا لِهْأَ نْمِ نَاكَ
 اهَلِّكُ بِاوَـْبلأَْا كَلْتِ نْمِ دٌحَأَ ىعَدْيُ لْهَـَف ةٍرَورُضَ نْمِ بِاوَـْبلأَْا كَلْتِ نْمِ ىعَدْيُ دٍحَأَ ىلَعَ امَ Dَِّا لَوسُرَ َ� قُيدِّصِّلا
 مْهُْـنمِ نَوكُتَ نْأَ وجُرْأَوَ مْعَـَن مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, 
"Barangsiapa yang bersedekah sepasang kuda perang untuk membela agama Allah (fi 
sabilillah), maka ia akan dipanggil kelak di dalam surga, 'Wahai hamba Allah! Inilah pahala 
kebaikanmu.' Siapa yang rajin salat, dia akan dipanggil dari pintu salat, dan siapa yang ikut 
berjihad untuk menegakkan agama Allah, dia akan dipanggil dari pintu jihad, dan siapa yang 
rajin bersedekah, dia akan dipanggil dari pintu sedekah, dan siapa yang rajin berpuasa, dia 
akan dipanggil dari pintu Ar-Rayyan." Kemudian Abu Bakar bertanya, "Wahai Rasulullah, 
adakah orang yang dipanggil dari semua pintu itu sekaligus?" Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam menjawab: "Ya, ada, dan aku mengharap kamulah salah seorang dari mereka." 
(HR. Muslim, No. 1705, Kitāb: Zakat, Bāb:  Barangsiapa Menggabungkan Amalan Sedekah 
dan Kebaikan Lainnya) 
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No. 690 
Nabi bersabda: 

 قَفَـْنأَ مْكُدَحَأَ َّنأَ وْلَـَف بيِاحَصْأَ اوُّبسُتَ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 هُفَيصِنَ لاَوَ مْهِدِحَأَ َّدمُ غَلَـَب امَ ابًهَذَ دٍحُأُ لَثْمِ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudriy Radliyallahu ‘anhuyang berkata, Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Janganlah kalian mencela sahabat-sahabatku. Seandainya salah 
seorang dari kalian menginfakkan emas sebanyak bukit Uhud, tidak akan ada yang 
menyamai satu timbangan (pahala) seorangpun dari mereka, juga tidak akan sampai 
setengahnya." 
(HR.. Bukhari, No. 3397, Kitāb: Perilaku Budi Pekerti yang Terpuji, Bāb:  Sabda Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam "Sekiranya aku boleh mengambil kekasih…") 
 
No. 691 
Nabi bersabda: 

 ةَقَيدِحَ قِسْا ةٍبَاحَسَ فيِ õًوْصَ عَمِسَفَ ضِرْلأَْا نْمِ ةٍلاَفَبِ لٌجُرَ انَْـيـَب لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 عََّبـَتـَتـَف هَُّلكُ ءَامَلْا كَلِذَ تْبَعَوْـَتسْا دْقَ جِارَشِّلا كَلْتِ نْمِ ةٌجَرْشَ اذَإِفَ ةٍَّرحَ فيِ هُءَامَ غَرَـْفأَفَ بُاحََّسلا كَلِذَ ىَّحنَـَتـَف نٍلاَفُ
 عَسمَِ يذَِّلا مِسْلاِلِ نٌلاَفُ لَاقَ كَسمُْا امَ Dَِّا دَبْعَ َ� هُلَ لَاقَـَف هِتِاحَسْبمِِ ءَامَلْا لُوِّيحَُ هِتِقَيدِحَ فيِ مٌئِاقَ لٌجُرَ اذَإِفَ ءَامَلْا

 لُوقُـَي هُؤُامَ اذَهَ يذَِّلا بِاحََّسلا فيِ õًوْصَ تُعْسمَِ نيِّإِ لَاقَـَف يسمِْا نْعَ نيِلُأَسْتَ لمَِ Dَِّا دَبْعَ َ� هُلَ لَاقَـَف ةِبَاحََّسلا فيِ
 لُكُآوَ هِثِلُـُثبِ قَُّدصَتَأَفَ اهَْـنمِ جُرُيخَْ امَ لىَإِ رُظُنْأَ نيِّإِفَ اذَهَ تَلْـُق ذْإِ اَّمأَ لَاقَ اهَيفِ عُنَصْتَ امَفَ كَسمِْلاِ نٍلاَفُ ةَقَيدِحَ قِسْا
 هُثَلُـُث اهَيفِ ُّدرُأَوَ اثًلُـُث ليِايَعِوَ َ¤أَ

Artinya: Dari Abu Hurairah dari nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, "Saat 
seseorang berada di suatu padang pasir, ia mendengar suara di awan: 'Siramilah kebun si 
Fulan.' Lalu awan itu menjauh dan menuangkan air. Ternyata dikebun itu ada seseorang 
yang tengah mengurus air dengan sekopnya. Ia bertanya padanya: 'Wahai hamba Allah, 
siapa namamu?' Ia menjawab: 'Fulan.' Sama seperti nama yang ia dengar dari awan. Ia 
bertanya: 'Hai hamba Allah, kenapa kau tanya namaku?' Ia menjawab: 'Aku mendengar 
suara di awan dimana inilah airnya.’ Awan itu berkata: 'Siramilah kebun si Fulan, namamu.’, 
‘Apa yang kau lakukan dalam kebunmu? ' Ia menjawab: 'Karena kau mengatakan seperti itu, 
aku melihat (hasil) yang keluar darinya, lalu aku sedekahkan sepertiganya, aku makan 
sepertiganya bersama keluargaku dan aku kembalikan sepertiganya ke kebun.’" 
(HR. Muslim, No. 5299, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati, Bāb:  Sedekah untuk Orang 
Miskin) 
 
No. 692 
Nabi bersabda: 

 نُبْ نُامَثْعُ مَاقَـَف ةِرَسْعُلْا شِيْجَ ىلَعَ ُّثيحَُ وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُدْهِشَ لَاقَ بٍاَّبخَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 نُبْ نُامَثْعُ مَاقَـَف شِيْلجَْا ىلَعَ َّضحَ َّثمُ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اَِ«اتَـْقأَوَ اهَسِلاَحَِْ´ يرٍعِبَ ةُئَامِ َّيلَعَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف نَاَّفعَ
 نُبْ نُامَثْعُ مَاقَـَف شِيْلجَْا ىلَعَ َّضحَ َّثمُ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اَِ«اتَـْقأَوَ اهَسِلاَحَِْ´ يرٍعِبَ اتَـَئامِ َّيلَعَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف نَاَّفعَ
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ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْأَرَ َ¤أَفَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اَِ«اتَـْقأَوَ اهَسِلاَحَِْ´ يرٍعِبَ ةِئَامِ ثُلاَثَ َّيلَعَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف نَاَّفعَ
 هِذِهَ دَعْـَب لَمِعَ امَ نَامَثْعُ ىلَعَ امَ هِذِهَ دَعْـَب لَمِعَ امَ نَامَثْعُ ىلَعَ امَ لُوقُـَي وَهُوَ برَِنْمِلْا نْعَ لُزِنْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَ

Artinya:  Dari Abdurrahman bin Khabbab dia berkata, “Aku meihat Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam ketika beliau memberi saran terhadap pasukan 'Usrah (pasukan Tabuk). Lalu 
'Utsman bin 'Affan berdiri sambil berkata: ‘Wahai Rasulullah, aku akan memberikan seratus 
unta lengkap dengan muatan dan pelananya untuk (bejuang) di jalan Allah.’ Kemudian 
beliau memberi saran terhadap pasukan tersebut, maka Utsman bin 'Affan berdiri sambil 
berkata: ‘Wahai Rasulullah, saya tambah dua ratus lagi lengkap dengan muatan dan 
pelananya untuk (berjuang) di jalan Allah.’ Kemudian beliau memberi saran terhadap 
tentara, maka Utsman bin 'Affan berdiri sambil berkata: ‘Wahai Rasulullah, aku akan 
menambah tiga ratus unta lagi lengkap dengan muatan dan pelananya untuk (berjuang) 
di.jalan Allah.’ Maka aku melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam turun dari 
mimbar sambil bersabda: ‘Maka tidak ada lagi yang dapat membahayakan Utsman setelah 
kebaikannya ini, tidak ada lagi yang dapat membahayakan Utsman setelah kebaikannya ini 
(dosa dan kesalahannya terampuni baik yang lalu dan akan datang -pent)’.” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 3633, Kitāb: Budi pekerti yang terpuji, Bāb:  Biografi Usman bin 
Affan Radhiyallahu'anhu). Abu Isa mengatakan; "Hadits ini derajatnya gharib melalui jalur 
ini, kami tidak mengetahui kecuali dari hadits As Sakan bin Al Mughirah, dan dalam bab 
ini, ada juga riwayat dari Abdurrahman bin Samurah." 

22. Sedekah dengan Kadar Minimal 
 
No. 693 
Alla Ta’āla berfirman dalam Surah At-Taubah (9) Ayat 79: 

ُ Dَّا رَخِسَ مْهُْـنمِ نَورُخَسْيَـَف مْهُدَهْجُ َّلاإِ نَودُيجَِ لاَ نَيذَِّلاوَ تِاقَدََّصلا فيِ ينَنِمِؤْمُلْا نَمِ ينَعِوَِّّطمُلْا نَوزُمِلْـَي نَيذَِّلا
 مٌيلِأَ بٌاذَعَ مْلهَُوَ مْهُْـنمِ

Artinya: (Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman yang 
memberikan sedekah dengan sukarela dan yang (mencela) orang-orang yang hanya 
memperoleh (untuk disedekahkan) sekedar kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu 
menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka, dan mereka akan mendapat 
azab yang pedih. 
 
No. 694 
Nabi bersabda: 

 ءٍيْشَبِ نٌاسَنْإِ ءَاجَوَ لَاقَ عٍاصَ فِصْنِبِ لٍيقِعَ وبُأَ قََّدصَتَـَف لَاقَ لُمِانحَُ اَّنكُ لَاقَ ةِقَدََّصلِ� َ¤رْمِأُ لَاقَ دٍوعُسْمَ بيِأَ نْعَ
 نَوزُمِلْـَي نَيذَِّلا { تْلَزَـَنـَف ءًَ�رِ َّلاإِ رُخَلآْا اذَهَ لَعَـَف امَوَ اذَهَ ةِقَدَصَ نْعَ ٌّنيِغَلَ Dََّا َّنإِ نَوقُفِانَمُلْا لَاقَـَف هُنْمِ رَـَثكْأَ
 دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ و ينَعِوَِّّطمُلِْ� رٌشْبِ ظْفِلْـَي لمَْوَ } مْهُدَهْجُ َّلاإِ نَودُيجَِ لاَ نَيذَِّلاوَ تِاقَدََّصلا فيِ ينَنِمِؤْمُلْا نْمِ ينَعِوَِّّطمُلْا
 دِانَسْلإِْا اذََِ« ةَبَعْشُ نْعَ اهمَُلاَكِ دَوُادَ وبُأَ َ¤برََخْأَ رٍوصُنْمَ نُبْ قُحَسْإِ هِينِثََّدحَ و ح عِيبَِّرلا نُبْ دُيعِسَ نيِثََّدحَ رٍاَّشبَ نُبْ
 َ¤رِوهُظُ ىلَعَ لُمِانحَُ اَّنكُ لَاقَ عِيبَِّرلا نِبْ دِيعِسَ ثِيدِحَ فيِوَ
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Artinya: Dari Abu Mas'ud, ia berkata, “Kami pernah diperintahkan untuk bersedekah.”Ia 
berkata: “Lalu kami bekerja sebagai buruh yang mengangkat barang dengan sedikit upah.” 
Ia berkata: “Maka bersedekahlah Abu 'Uqail dengan setengah sha'.” Kemudian datang 
seorang lelaki dan bersedekah sedikit lebih banyak daripadanya. Maka orang-orang 
munafikpun berkata, "Sesungguhnya Allah tidak butuh dengan sedekah orang ini dan 
tidaklah ia melakukannya kecuali karena ria." Maka turunlah ayat: "(orang-orang munafik 
itu) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan 
sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain 
sekedar kesanggupannya…" Dan Bisyr tidak melafadzkan kalimat "Al-Muththowwi’in" Dan 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepadaku 
Sa'id bin Rabi' – dalam dalam jalur lain—dan telah menceritakannya kepadaku Ishaq bin 
Manshur telah mengabarkan kepada kami Abu Dawud keduanya dari Syu'bah dengan isnad 
ini. Dalam hadits Sa'id bin Rabi', ia mengatakan: “Kami memanggul barang di atas 
punggung-punggung kami (dengan sedikit upah-pent).” 
(HR.Muslim, No. 1692, Kitāb: Zakat,  Bāb:  Tanggung Menanggung Kewajiban Sedekah 
dan Larangan Keras Menyepelekan Sedekah yang Sedikit) 
 
No. 695 
Nabi bersabda: 

 قٍلْطَ هٍجْوَبِ كَاخَأَ ىقَلْـَت نْأَ وْلَوَ ائًْـيشَ فِورُعْمَلْا نْمِ َّنرَقِتحَْ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ليَِ لَاقَ لَاقَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ
Artinya:  Dari Abu 'Imran Al-Jauni dari 'Abdullah bin Ash-Shamit dari Abu Dzar dia 
berkata: Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata kepadaku, "Janganlah kamu 
menganggap remeh sedikitpun terhadap kebaikan, walaupun kamu hanya bermanis muka 
kepada saudaramu (sesama muslim) ketika bertemu." 
(HR. Muslim, No . 4760, Kitāb: Berbuat baik, Menyambut Silaturahmi, dan Adab, Bāb:  
Sunahnya Bermuka Ramah saat Bertemu) 
 
No. 696 
Nabi bersabda: 

 لَيقِ مِايَقِلْا لُوطُ لَاقَ لُضَفْأَ لِامَعْلأَْا ُّيأَ لَئِسُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ يِّمِعَـْثلخَْا يٍّشِبْحُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 دِاهَلجِْا ُّيأَفَ لَيقِ هِيْلَعَُ Dَّا مََّرحَ امَ رَجَهَ نْمَ لَاقَ لُضَفْأَ ةِرَجْلهِْا ُّيأَفَ لَيقِ لِّقِمُلْا دُهْجَ لَاقَ لُضَفْأَ ةِقَدََّصلا ُّيأَفَ
 هُدُاوَجَ رَقِعُوَ هُمُدَ قَيرِهَأُ نْمَ لَاقَ فُرَشْأَ لِتْقَلْا ُّيأَفَ لَيقِ هِسِفْـَنوَ هِلِابمَِ ينَكِرِشْمُلْا دَهَاجَ نْمَ لَاقَ لُضَفْأَ

Artinya:  Dari Abdullah bin Hubsyi Al-Khats'ami bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
ditanya: “Amalan apakah yang lebih utama?” Beliau bersabda: “Lama berdiri.” Ia ditanya: 
“Sedekah apakah yang paling utama?” Ia berkata: “Pemberian orang miskin.” Ia ditanya: 
“Hijrah apakah yang paling utama?” Beliau bersabda: “Orang yang meninggalkan apa yang 
Allah haramkan.” Ia ditanya: “Jihad apakah yang paling utama?” Beliau bersabda: “Orang 
yang berjihad memerangi orang-orang musyrik dengan harta dan jiwanya”. Ia ditanya: 
“Terbunuh bagaimana yang paling mulia?” Beliau bersabda: “Orang yang ditumpahkan 
darahnya dan kudanya disembelih.” 
(HR. Abu Dawud, No. 1237, Kitāb: Salat, Bāb:  Lama Berdiri (dalam salat). Imam Al-
Haitsami memandang hadits ini marfu’) 
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No. 697 
Nabi bersabda: 

 لٌجُرَ لَاقَ فَيْكَوَ Dَِّا لَوسُرَ َ� اولُاقَ فٍلْأَ ةَئَامِ مٌهَرْدِ قَبَسَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 اَِ« قََّدصَتَـَف فٍلْأَ ةَئَامِ هِلِامَ ضِرْعُ نْمِ ذَخَأَفَ يرٌثِكَ لٌامَ هُلَ لٌجُرَوَ هِبِ قََّدصَتَـَف اهمَُدَحَأَ ذَخَأَفَ نِاهمََرْدِ هُلَ

Artinya:  Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah Shalallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 
‘Satu Dirham – pahalanya—bisa memenangkan seratus ribu dirham." Mereka bertanya: 
‘Bagaimana hal itu?’ Beliau bersabda: ‘Seorang memiliki uang dua dirham, lalu mengambil 
satu dirham dan bersedekah dengannya, dan seseorang memiliki harta yang banyak, lalu ia 
mengambil seratus ribu dari harta yang melimpah, kemudian ia bersedekah dengannya." 
(HR. An-Nasa’i, No. 2481, Kitāb: Zakat, Bāb:  Kesungguhan ketika dalam Keterbatasan. 
Imam Al-Hakim dan Imam Ibnu Hibaan memandang hadits ini hasan) 
 
No. 698 
Nabi bersabda: 

 قِّشِبِ وْلَوَ رَاَّنلا اوقَُّـتا لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ تمٍِاحَ نَبْ َّيدِعَ تُعْسمَِ لَاقَ
 ةٍرَتمَْ

Artinya: Dari Abu Ishaq berkata, aku mendengar 'Abdullah bin Ma'qil berkata, aku 
mendengar 'Adiy bin Hatim Radliyallahu ‘anhuberkata, aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu’alaihiwasallam bersabda: "Jagalah kalian dari neraka sekalipun dengan 
(bersedekah) sebutir kurma." 
(HR. Bukhari, No. 1328, Kitāb: Zakat, Bāb:  Peliharalah Diri Kalian dari Api Neraka 
Sekalipun Hanya dengan Sebutir Kurma dan Sedikit Yang Dikeluarkan Sudah Dianggap 
Sedekah) 
 

 نْمِ ُّدسُتَ اََّ�إِفَ ةٍرَتمَْ قِّشِبِ وْلَوَ رِاَّنلا نْمِ يترِِتَسْا ةُشَئِاعَ َ� الهََ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 نِاعَْـبَّشلا نْمِ اهََّدسَمَ عِئِالجَْا

Artinya: Dari Aisyah bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda 
kepadanya: "Wahai Aisyah! berlindunglah dirimu dari neraka walau hanya dengan 
menyedekahkan sebuah kurma karena sesungguhnya dengannya bisa menutupi orang lapar 
dengan sedikit kekenyangan." 
(HR. Ahmad, No. 23361, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Sayyidah 'Aisyah 
Radliyallahu 'anha. Imam Al-Bazār memandang bahwa dalam hadits ini terdapat rawi yang 
bernama Abu Hilāl, diperbincangkan, namun ada yang memandang kuat (tsiqah)) 
 
No. 699 
Nabi bersabda: 

 ليِ تْنَاكَ Dَِّا لَوسُرَ َ� مْهُدُحَأَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ رٍفَـَن ةُثَلاَثَ ءَاجَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يٍّلِعَ نْعَ
 رٍانَيدِبِ اهَْـنمِ تُقَّْدصَتَـَف يرَنَِ¤دَ ةُرَشَعَ ليِ نَاكَ Dَِّا لَوسُرَ َ� رُخَلآْا لَاقَوَ يرَنَِ¤دَ ةِرَشَعَبِ اهَْـنمِ تُقَّْدصَتَـَف رٍانَيدِ ةُئَامِ
 ءٌاوَسَ رِجْلأَْا فيِ مْكُُّلكُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف لَاقَ هِرِشْعُبِ تُقَّْدصَتَـَف رٌانَيدِ ليِ نَاكَ رُخَلآْا لَاقَوَ
 هِلِامَ رِشْعُبِ قََّدصَتَ مْكُُّلكُ
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Artinya:  Dari Ali, dia berkata, "Tiga orang datang kepada Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, kemudian salah seorang dari mereka berkata: ‘Wahai Rasulullah aku punya 
seratus dinar kemudian aku sedekahkan sepuluh dinar darinya." Yang lain berkata: "Wahai 
Rasulullah aku punya sepuluh dinar kemudian aku sedekahkan darinya satu dinar." Dan 
yang lain berkata: "Aku punya satu dinar kemudian aku sedekahkankan sepersepuluhnya." 
Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Kalian semua didalam pahala 
sama karena kalian bersedekah dengan sepersepuluh dari harta masing-masing." 
(HR. Ahmad, No. 705, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb:  
Musnad Ali bin Abu Thalib Radliyallahu 'anhu. Syekh Ahmad Syakir memandang hadits 
ini dha’if) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan : 

 يرَنَِ¤دَ ةُرَشَعَ مْهِدِحَلأَ نَاكَ ، رٍفَـَن ةُثَلاثَ " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ : لَاقَ ، يِّرِعَشْلأَا كٍلِامَ بيِأَ نْعَ
 ةِرَشَعَبِ قََّدصَتَـَف ةٍَّيقِوأُ ةُئَامِ هُلَ نَاكَ رُخَآوَ ، ةٍَّيقِوُِ´ اهَْـنمِ قََّدصَتَـَف قٍاوَأَ ةُرَشَعَ رَخَلآ نَاكَوَ ، رٍانَيدِبِ اهَْـنمِ قََّدصَتَـَف
ُ Dَّا لَاقَ ، " هِلِامَ رِشْعُبِ قََّدصَتَ دْقَ ٌّلكُ ، ءٌاوَسَ رِجْلأَا فيِ مْهُ " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ، " قٍاوَأَ
 .] 7 : قلاطلا[ }هِتِعَسَ نْمِ ةٍعَسَ وذُ قْفِنْـُيلِ{ : َّلجَوَ َّزعَ

Artinya:  Ada tiga orang yang salah seorang dari mereka memiliki sepuluh dinar, lalu ia 
menyedekahkan sebagian darinya sebanyak satu dinar. Dan orang yang kedua mempunyai 
sepuluh uqiyah (emas), lalu ia menyedekahkan satu auqiyah dari miliknya. Dan orang yang 
ketiga memiliki seratus uqiyah, lalu ia menyedekahkan sebagiannya sebanyak sepuluh 
uqiyah. Kemudian Rasulullah Shallallahu alaihi Wasallam melanjutkan bahwa mereka 
sama dalam kadar pahala yang diperolehnya, masing-masing dari mereka telah 
menyedekahkan sepersepuluh miliknya. Allah Swt. telah berfirman, "Hendaklah orang yang 
mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.” (Ath-Thalaq: 7) 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 3361. Imam Al-Haitsami memamndang bahwa 
dalam riwayat ini terdapat rawi yang bernama Muhammad bin Ayas terkatagori dha’if) 
 
No. 700 
Nabi bersabda: 

 نم فُاصنلإاو ، لمَِاعلل مِلاسلا لُذبو ، رِاتقْلإِا نم قُافنلإا : نِايملإا نم ثٌلاث : لاق هنأ ، رس� نب رامع نع
 كَسِفن

Artinya:  Dari Amar bin Yasir ia berkata, bahwasanya Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Tiga hal siapa saja yang mengumpulkannya, maka dia telah mengumpulkan 
keimanan, yaitu: bersikap insaf (adil, menunaikan hak Allah dan manusia), mengucapkan 
kepada kaum muslimin, dan berinfak ketika dalam kesempitan rezeki.” 
HR.At-Thabari, Tahdzibul Atsar, No. 161, Al Bazār memandang rijal hadits ini rijal shahih, 
Ulama yang lainnya memandang bahwa hadits ini dha’if) 
 
No. 701 
Nabi bersabda: 

 ذُخُأْيَـَف ،فُرِاعَمَ مْلهَُ تْسَيْلَ مٌوْـَق - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - بيَِِّّنلا ىلَعَ مُدَقْـَي نَاكَ« :لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 هِبِ تُوْلَخَفَ ،ينِْلَجُرَ دِيَبِ نيِتَخَ ذَخَأَفَ ،هِتِقَاطَ رِدْقَ ىلَعَ ةِثَلاََّثلا دِيَبِ لُجَُّرلاوَ ،ينِْلَجَُّرلا دِيَبِ لُجَُّرلاوَ ،لِجَُّرلا دِيَبِ لُجَُّرلا
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 تُقْلَطَنْافَ ،كَيَرِأُ َّتىحَ قْلَطَنْافَ ،Dَِّا دِنْعِ نْمِ اقًزْرِ َ¤دَنْعِ َّنإِ :لَاقَـَف !؟كَدَنْعِ امَ كَدَنْعِوَ ينِْلَجُرَ ذُخÕَُْ :تُلْقُـَف هُتُمْلُـَف
 نيِارَأَوَ ،سِمْأَ تْمَدِقَ تيَِّلا يرِعِلْا نَمِ هُانَـْيترََشْا :لَاقَ ؟اذَهَ كَلَ نَيْأَ نْمِ :تُلْقُـَف ،َ¤دَنْعِ اذَهَ :لَاقَـَف رٍّـُب نْمِ ائًْـيشَ نيِارَأَفَ
 لِوسُرَ لىَإِ امَِِ« ادَغَ َّثمُ ،مٌادَإِوَ نٌاهَدِ اذَهَوَ :لَاقَوَ كٌدَوَ اهَيفِ ةًَّرجَ نيِارَأَوَ ،َ¤دَنْعِ اذَهَ :لَاقَوَ ،ارًتمَْ يرِعِبَلْا ةِوَْـنجَ لَثْمِ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف ،امَهُـَنهَدَوَ امَهُمَعَطْأَ دْقَوَ ،امَِِ« حَارَ وْأَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا

 ؟ينِْتَـَبجْوَ " :لَاقَ ،ينِْتَـَبجْوَ :لَاقَ ." ؟ةٍبَجْوَ نْمِ مٍوْـَي َّلكُ امَهُمُعِطْتُ مْكَ ،لِالحَْا نيَِسَحَ كَيْـَبحِاصَ ىرَأَ نيِّإِ " :-
 .«ةًدَحِاوَ تْنَاكَ لاَوْلَـَف

Artinya:  Dari Jabir bin Abdullah ia berkata: “Seseorang menawarkan kepada baginda Nabi 
Shalalahu ‘alaihi Wasallam dari suatu kaum namun mereka tidak tampak piawai, [misalnya] 
ia menukarkan seorang lelaki dengan seorang lelaki, dan [terkadang] seorang lelaki dengan 
dua orang dan seorang lelaki dengan tiga orang lelaki, di dasarkan atas kemampuannya. Ia 
juga mengambil satu kawanku dengan dua lelaki, akupun merasa senang dan membawanya. 
Aku katakan: ‘Engkau mengambil dua laki-laki sedangkan engkau tidak mendapatkan yang 
sebanding.’ Ia pun berkata: ‘Sesungguhnya kami mendapatkan anugerah dari sisi Allah, lalu 
aku pun pergi sehingga aku melihat sesuatu tumpukan gandum.’ Ia pun berkata: ‘Ini produk 
milik kami.’ Aku pun mengatakannya: ‘Darimana engkau mendapatkannya?’ Ia pun 
menjawab kami membelinya dari kafilah unta yang kami kemarin, kami mengira itu seperti 
kafilah unta yang membawa kurma.’ Ia pun mengatakan: ‘Ini milik kami, dan ia menunjukan 
kepadaku sebuah wadah yang terdapat minyak lemaknya, ia mengatakan ini adalah lemak 
hewan dan bumbu makanan.’ Kemudian keduanya di sajikan sarapan kepada baginda Nabi  
Shalallahu ‘alaihi Wasallam, atau keduanya menjadi sebuah kelezatan, sungguh ia berdua 
telah merasakan nikmatnya minyak lemak, Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Sesungguhnya aku telah melihat temanmu dalam kondisi yang baik, berapa kali 
dalam sehari engkau makan?’ Ia menjawab: ‘Dua kali.’ Nabi bertanya: ‘Dua kali? Jika pun 
tidak, itu hakikatnya satu.’” 
(HR. Al-Haitsami, Majma Az-Zawāid wa Manba’il Fawāid, No. 17852, Imam Al-Haitsami 
memandang rijal hadits ini rijal shahih) 
 
No. 702 
Nabi bersabda: 

لما ]لَّفغَمُ[ نِبْ Dَِّا دِبْعَ تعسم
ُ
 هُلَ نَاكَ نْمَ " :مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لوقي ،هنْعَ الله يَضِرَ نيزَ

 ." اهمَِدِحََِ´ قدصتيل وْأَ ،اهمَُدَحَأَ سِكْيَلْـَف ،نِاصَيمِقَ
Artinya:  Aku mendengar Abdullah bin Mughafil Al-Mazani Radliyallahu ‘anhu berkata, 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda:  “Barangsiapa yang mempunyai dua 
helai baju hendalkah ia memakai salah satunya atau menyedekahkan salah satunya” 
(HR. Al-Harits, No. 1104; HR. Ibnu Hajar Al-Atsqolani, Mathalibul Aliyah Bizawaidil Al-
Masanid Ats-Tsamaniyah, No. 3239,  dalam riwayat ini terdapat rawi yang bernama Abdul 
Aziz Aban bin Muhammad, beliau dha’if) 
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No. 703 
Nabi bersabda: 

 َّثمُ ينِْتَعَكْرَ لِّصَ لَاقَـَف بُطُيخَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَوَ ةِعَمُلجُْا مَوْـَي دَجِسْمَلْا لَخَدَ لاًجُرَ َّنأَ دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 ينِْتَعَكْرَ لِّصَ لَاقَـَف ةَثَلِاَّثلا ةَعَمُلجُْا ءَاجَ َّثمُ ينِْتَعَكْرَ لِّصَ لَاقَـَف بُطُيخَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلاوَ ةَيَنِاَّثلا ةَعَمُلجُْا ءَاجَ
 لمَْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف هِيْـَبوْـَث دَحَأَ حَرَطَفَ اوقَُّدصَتَ لَاقَ َّثمُ ينِْبَوْـَث هُاطَعْأَفَ اوقَُّدصَتَـَف اوقَُّدصَتَ لَاقَ َّثمُ
 اوقَُّدصَتَ تُلْقُـَف اولُعَفْـَت مْلَـَف هِيْلَعَ اوقَُّدصَتَـَتـَف هُلَ اونُطِفْـَت نْأَ تُوْجَرَـَف ةٍَّذبَ ةٍئَْـيَِ« دَجِسْمَلْا لَخَدَ هَُّنأَ اذَهَ لىَإِ اوْرَـَت
 هُرَهَـَتـْناوَ كَبَوْـَث ذْخُ هِيْـَبوْـَث دَحَأَ حَرَطَفَ اوقَُّدصَتَ تُلْـُق َّثمُ ينِْبَوْـَث هُتُْـيطَعْأَفَ مْتُـْقَّدصَتَـَف

Artinya:  Dari Abu Sa'id bahwa seseorang masuk ke masjid pada hari Jumat dan Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam sedang berkhotbah, lalu beliau bersabda: "Salatlah dua 
rakaat!" Kemudian orang itu datang pada Jumat kedua dan Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam sedang berkhotbah, lalu beliau bersabda: 'Salatlah dua rakaat! ' Kemudian orang 
itu datang pada Jum'at ketiga dan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam sedang berkhotbah, 
lalu beliau bersabda: 'Salatlah dua rakaat! ' Kemudian bersabda: 'Bersedekahlah kalian!' Lalu 
mereka bersedekah dan beliau memberikannya dua pakaian, kemudian bersabda: 
'Bersedekahlah kalian!' Lalu ia melemparkan salah satu pakaiannya, maka Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 'Tidakkah kalian melihat orang ini bahwa ia masuk 
ke masjid dengan kondisi yang kusut, aku berharap kalian memahaminya lalu kalian mau 
bersedekah kepadanya, tetapi kalian tidak melakukannya.’ Lalu kukatakan: 'Bersedekahlah 
kalian!' Lalu kalian bersedekah dan kuberikan dia dua pakaian. Kemudian kukatakan, 
'Bersedekahlah kalian!' Lalu ia melemparkan salah satu pakaiannya. 'Ambillah pakaianmu.’ 
Dan beliau membentaknya. 
(HR. An-Nasa’i, No. 2489, Kitāb: Zakat, Bāb:  Jika Seseorang Bersedekah Padahal Dirinya 
Perlu, Apa Ditolak? Para Ulama Hadits memandang hadits ini Hasan) 

23. Berinfak dengan Kadar Maksimal 
 
No. 704 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُذَخَأَفَ جَاتَحْافَ رٍبُدُ نْعَ هُلَ امًلاَغُ قَتَعْأَ لاًجُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 هِيْلَإِ هُعَـَفدَفَ اذَكَوَ اذَكَبِ Dَِّا دِبْعَ نُبْ مُيْعَـُن هُاترََشْافَ نيِّمِ هِيترَِشْيَ نْمَ لَاقَـَف مََّلسَوَ

Artinya: Dari Jabir bin 'Abdullah Radliyallahu ‘anhu bahwa ada seorang laki-laki 
membebaskan seorang budak dengan syarat asalkan dirinya telah meninggal (mudabbar). 
Maka budak tersebut diambil oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu Beliau berkata: 
"Siapa yang mau membeli dariku." Maka budak itu kemudian dibeli oleh Nu'aim bin 
'Abdullah seharga segini-segini lalu Beliau memberikan uang itu kepada orang laki-laki 
tadi.” 
(HR. Bukhari, No. 1997, Kitāb: Jual Beli, Bāb:  Jual Beli Muzabanah) 
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Dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa: 
 كَلَأَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ كَلِذَ غَلَـَبـَف رٍبُدُ نْعَ هُلَ ادًبْعَ ةَرَذْعُ نيِبَ نْمِ لٌجُرَ قَتَعْأَ لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ
 Dَِّا لَوسُرَ اَِ« ءَاجَفَ مٍهَرْدِ ةِئَامِ نِامَثَبِ ُّيوِدَعَلْا Dَِّا دِبْعَ نُبْ مُيْعَـُن هُاترََشْافَ نيِّمِ هِيترَِشْيَ نْمَ لَاقَـَف لاَ لَاقَـَف هُيرُْغَ لٌامَ

 نْعَ لَضَفَ نْإِفَ كَلِهْلأَِفَ ءٌيْشَ لَضَفَ نْإِفَ اهَْـيلَعَ قَّْدصَتَـَف كَسِفْـَنبِ أْدَبْا لَاقَ َّثمُ هِيْلَإِ اهَعَـَفدَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 نْعَوَ كَنِييمَِ نْعَوَ كَيْدَيَ ينَْبَـَف لُوقُـَي اذَكَهَوَ اذَكَهَـَف ءٌيْشَ كَتِبَارَـَق يذِ نْعَ لَضَفَ نْإِفَ كَتِبَارَـَق يذِلِفَ ءٌيْشَ كَلِهْأَ

 كَلِاشمَِ
Artinya:  Bani Udzrah memerdekakan hamba sahayanya dengan tebusan. Berita itu sampai 
kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bertanya kepada pemilik budak itu: 
"Masih adakah hartamu selain budak itu?" Orang itu menjawab, "Tidak, Wahai Rasulullah." 
Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun bersabda: "Siapakah yang mau membeli 
budak itu daripadaku?" Akhirnya budak itu pun dibeli oleh Nu'aim bin Abdullah Al-Adawi, 
dengan harga delapan ratus dirham yang diserahkannya kepada Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam, dan beliau meneruskannya kepada pemilik hamba sahaya itu. Kemudian 
beiau bersabda kepadanya: "Manfaatkanlah uang ini untuk dirimu sendiri, bila ada sisanya 
maka untuk keluargamu, jika masih tersisa, maka untuk kerabatmu, dan jika masih tersisa, 
maka untuk orang-orang disekitarmu." 
(HR. Muslim, No. 1663, Kitāb: Zakat, Bāb: Memulai Infak Dari Diri Sendiri Kemudian 
Keluarga dan Kerabat) 
 
No. 705 
Nabi bersabda: 

 ادًعْسَ فََّلخَفَ مَدِقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ يِّرِاقَلْا نِبْ ورِمْعَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ يِّرِاقَلْا نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 ليِ َّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف بٌولُغْمَ عٌجِوَ وَهُوَ هِيْلَعَ لَخَدَ ارًمِتَعْمُ ةَنَاَّرعِجِ نْمِ مَدِقَ اَّملَـَف ينٍْنَحُ لىَإِ جَرَخَ ثُيْحَ اضًيرِمَ
 هِرِطْشَبِ يصِوأُفَأَ لَاقَ لاَ لَاقَ هِيْـَثلُـُثبِ يصِوأُفَأَ لَاقَ لاَ لَاقَ هِبِ قَُّدصَتَأَ وْأَ هِلِّكُ ليِابمَِ يصِوأُفَأَ ةًلَلاَكَ ثُرَوأُ نيِّإِوَ لاًامَ
 نيِّإِ لَاقَ ارًجِاهَمُ اهَْـنمِ تُجْرَخَ تيَِّلا رِاَّدلِ� تُومُأَ Dَِّا لَوسُرَ يْأَ لَاقَ يرٌثِكَ كَاذَوَ مْعَـَن لَاقَ هِثِلُـُثبِ يصِوأُفَأَ لَاقَ لاَ لَاقَ
 انَهُ اهَـَف يدِعْـَب دٌعْسَ تَامَ نْإِ يِّرِاقَلْا نَبْ ورُمْعَ َ� نَيرِخَآ كَبِ عَفَْـنـَيوَ امًاوَـْقأَ كَبِ أَكَنْـَيـَفُ Dَّا كَعَـَفرْـَي نْأَ وجُرْلأََ
 اذَكَهَ هِدِيَبِ رَاشَأَوَ ةِنَيدِمَلْا قِيرِطَ وَنحَْ هُنْفِدْافَ

Artinya: Dari 'Amr bin Al-Qary dari Bapaknya dari Kakeknya, “'Amr bin Al-Qary 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam pergi dan meninggalkan Sa’ad 
karena sakit, ketika keluar menuju Hunain. Tatkala sampai dari Ji'ranah karena umrah, dia 
menemuinya dalam keadaan sakit yang akut, lalu dia berkata: ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya saya mempunyai harta dan saya dalam keadaan kalalah (mayat yang tidak 
mempunyai orangtua maupun anak) apakah harus meninggalkan warisan dengan hartaku 
semuanya atau saya sedekahkan saja?’ Beliau bersabda: ‘Tidak.’ Dia berkata: ‘Apakah saya 
berwasiat dengan dua pertiga?’ Beliau bersabda: ‘Tidak.’ Dia berkata: ‘Apakah saya 
berwasiat dengan setengahnya?’ Beliau bersabda: ‘Tidak.’ Dia berkata: ‘Apakah saya 
berwasiat dengan sepertiganya?’ Beliau bersabda: ‘Ya, dan itu sudah banyak.’ Dia berkata: 
'Wahai Rasulullah, saya meninggal dalam rumah yang saya telah keluar darinya saat 
berhijrah.' Beliau bersabda: ‘Sesungguhnya saya sangat mengharap semoga Allah 
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mengangkat kamu lalu dia melukai suatu kaum dan orang yang lain bisa mengambil manfaat 
darimu.’ Wahai 'Amr bin Al-Qari, jika Sa’ad meninggal setelahku maka kuburkanlah di sini 
menuju jalan ke Madinah, dan beliau memberi isyarat dengan tangannya begini.” 
(HR. Ahmad, No. 15989, Kitāb: Musnad Penduduk Madinah, Bāb:  Hadits 'Amru bin Al-
Qari dari Ayahnya dari Kakeknya Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang 
dalam hadits terdapat rawi yang benama Iyadh bin Amr Al-Qāri rawi ini tidak ada yang 
mengkritiknya (menjarah) sedangkan rawi lainnya kuat (tsiqāt)) 
 
No. 706 
Nabi bersabda: 

 اذَهَ ادًحُأُ َّنأَ نيُِّرسُيَ امَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ:لَاقَـَف ،دٍحُأُ لىَإِ تَفَـَتلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا نّأَ ،سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 نَاكَ نْإِ نٍيْدَلِ اهمَُُّدعِأُ نِيْرَانَيدِ لاإِ نِيْرَانَيدِ هُنْمِ عُدَأَوَ تُومُأَ مَوْـَي تُومُأَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ هُقُفِنْأُ ،ابًهَذَ دٍَّممحَُ لِلآ لَُّويحَُ
 .َّيلِعَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menoleh 
kepada gunung Uhud, lalu beliau bersabda: “Demi Allah Yang nyawaku berada di tangan-
Nya. Aku tidaklah senang jika gunung Uhud itu diubah [oleh Allah] menjadi gunung emas 
untuk keluarga Muhammad, lalu aku menginfakkannya di jalan Allah, namun pada hari aku 
wafat aku masih menyisakan dua dinar, kecuali dua dinar yang aku persiapkan untuk 
membayar hutang jika aku memiliki hutang.”  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 11732, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal kuat (tsiqah)) 
 
No. 707  
Nabi bersabda: 

 ،قَافَأَفَ :تْلَاقَ ،هِضِرَمَ فىِ اهدَنْعِ نَاكَ ،بٍهَذَبِ قََّدصَتَأَ نْأَ ملسو هيلع الله ىلص Dَِّا ُّبىِنَ نىِرَمَأَ :تْلَاقَ ،ةَشَئِاعَ نْعَ
 وبُأَ ،ةَعَسْتِ وْأَ ،ةَعَْـبسَ هِيْلَإِ اَِ« تْءَاجَفَ :لَاقَ ،اهَيمِّلُهَـَف :لَاقَ ،كَنْمِ تُيْأَرَ امَ نىِلَغَشَ دْقَلَ :تْلَاقَ ؟تِلْعَـَف امَ :لَاقَـَف

 وْلَ دٍَّممحَُ نْمِ هِذِهَ ىقِبْـُت امَوَ ،هُدَنْعِ هِذِهَوَ Dََّا ىَقِلَ وْلَ ،دٍَّممحَُ ُّنظَ امَ :اَِ« تْءَاجَ ينَحِ لَاقَـَف ،يرَنَِ¤دَ ،ُّكشُيَ مٍزِاحَ
 .هُدَنْعِ هِذِهَوَ ،Dََّا ىَقِلَ

Artinya:  Dari Aisyah, berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkanku 
untuk bersedekah dengan emas.” Ketika itu Aisyah sedang sakit lalu berkata: ‘Apakah aku 
sudah sembuh?’ Beliau berkata: ‘Apa yang engkau lakukan?’ Dia berkata: ‘Sesungguhnya 
aku disibukan dengan (melakukan) apa yang aku lihat darimu.’ Beliau berkata: ‘Bawalah 
kemari, maka dibawakan kepadanya tujuh atau sembilan dinar.’ Abu Hazim ragu 
hitungannya, berapa dinar, maka ia berkata, ‘Tatkala didatangkan kepadanya, apa yang Nabi 
prasangkakan, seandainya aku bisa berjumpa lagi dengannya dan beliau menggengamnya, 
niscaya tidak akan tersisa semua di gengamannya (semuanya diinfakan).’” 
(HR. Al-Haitsami, Ghayatul Amaqsad Fi Zawaid Al-Musnad, No. 4849, Kitāb Az-Zuhud, 
Dalam Nafkah, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal kuat (tsiqah)) 
 



 

268 
 

 تْءَاجَفَ بُهََّذلا تْلَعَـَف امَ ةُشَئِاعَ َ� هِيفِ تَامَ يذَِّلا هِضِرَمَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ ةُشَئِاعَ تْلَاقَ
 هُيَقِلَ وْلَ َّلجَوَ َّزعَ Dَِِّ� دٍَّممحَُ ُّنظَ امَ لُوقُـَيوَ هِدِيَبِ اهَـُبلِّقَـُي لَعَجَفَ ةِعَسْتِّلا وْأَ ةِيَنِامََّثلا وْأَ ةِعَْـبَّسلا لىَإِ ةِسَمْلخَْا ينَْبَ امَ
 اهَيقِفِنْأَ هُدَنْعِ هِذِهَوَ

Artinya:  Berkata Aisyah berkata: “Ketika Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam sakit dan 
menjelang kewafatannya, beliau bersabda: ‘Wahai Aisyah! Apa yang kamu perbuat dengan 
emas itu (dinar)?’ Lalu Aisyah datang dengan membawa antara lima hingga tujuh, delapan, 
atau sembilan (dinar). Lalu Rasulullah membalikkannya dengan tangannya seraya bersabda: 
‘Bagaimana pikiran Muhammad kepada Allah ‘Azza wa Jalla kalau ia bertemu dengan-Nya 
sedangkan harta ini masih dimilikinya? Maka infakkanlah (emas tersebut wahai Aisyah).’" 
(HR. Ahmad, No. 23089, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Sayyidah 'Aisyah 
Radliyallahu 'anha. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal kuat (tsiqah)) 
 
No. 708 
Nabi bersabda: 

 ءٌيْشَ يدِنْعِ امَ " : لَاقَـَف ، هُلُأَسْيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ لٌجُرَ ءَاجَ : لَاقَ ، بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ نْعَ
 تَنْأَ بيَِِ´ ، Dَِّا لَوسُرَ َ� : بِاَّطلخَْا نُبْ رَمَعُ لَاقَـَف . كَيَطِعْـُنـَف ءٌيْشَ انَـَيتÌَِْ َّتىحَ َّيلَعَ ضْرِقْـَتسْا نِكِلَوَ ، كَيطِعْأُ
 Dَِّا لُوسُرَ هَرِكَفَ : لَاقَ ، فَّْلكَتَ لاَفَ كَدَنْعِ نْكُيَ لمَْ اذَإِفَ ، كَدَنْعِ امَ تَيْطَعْأَ اذَهَ ، اذَهَُ Dَّا كَفََّلكَ امَ ، يمِّأُوَ
 بيَِِ´ : لَاقَـَف رِاصَنْلأَْا نَمِ لٌجُرَ مَاقَـَف - هِهِجْوَ فيِ كَلِذَ فَرِعُ بَضِغَ اذَإِ نَاكَوَ - رَمَعُ لَوْـَق مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 اذََِ« " : لَاقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مََّسبَـَتـَف : لَاقَ ، لاًلاَقْإِ شِرْعَلْا يذِ نْمِ فْتخََ لاَوَ طِعْأَ ، يمِّأُوَ تَنْأَ
 " تُرْمِأُ

Artinya:  Dari Umar ibn Khattab menceritakan, “Bahwa suatu ketika ada seseorang datang 
menghadap ke Rasulullah dan meminta sesuatu, di saat Rasulullah tidak memiliki apa pun 
untuk diberikan, kemudian Rasulullah meminjam kepada kami agar beliau bisa memberikan 
kepada pria tersebut. Umar ibn Khattab berkata, ‘Ya Rasulullah demi ayah dan ibuku, 
sungguh Allah tidak membebani ini dengan ini, engkau berikan apa yang kau miliki, dan 
jangan memberi apa yang engkau tidak punya karena ini adalah takalluf.’ Mendengar ini 
Nabi pun merasa marah, dan ini terlihat dari perubahan wajah beliau, saat itu berdirilah 
seseorang dari kaum Ansar dan berkata ‘Berikanlah ini dan jangan takut miskin dari Dzat 
yang Mahakaya, mendengar itu Rasulullah tersenyum seraya berkata, ‘Dengan inilah aku 
diperintah.’” 
(HR. At-Thabari, Tahdzibul Atsar, No. 118.  Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini 
rijal kuat (tsiqah)) 
 
No. 709 
Nabi bersabda: 

 سَيْلَ لَاقَـَف مٍدِاخَ نِثمََ ضِعْـَب فيِ وْأَ مٍدِاخَ نِثمََ فيِ ةًقَفَـَن هُلَأَسَفَ تمٍِاحَ نِبْ يِّدِعَ لىَإِ لٌئِاسَ ءَاجَ لَاقَ ةَفَرَطَ نِبْ مِيتمَِ نْعَ
 Dَِّاوَ امَأَ لَاقَـَف ٌّيدِعَ بَضِغَـَف ضَرْـَي مْلَـَف لَاقَ اهَكَوطُعْـُي نْأَ يلِهْأَ لىَإِ بُتُكْأَفَ يرِفَغْمِوَ يعِرْدِ َّلاإِ كَيطِعْأُ امَ يدِنْعِ
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 نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّأَ لاَوْلَ Dَِّاوَ امَأَ لَاقَـَف يَضِرَ لَجَُّرلا َّنإِ َّثمُ ائًْـيشَ كَيطِعْأُ لاَ
 نيِييمَِ تُثَّْـنحَ امَ ىوَقَّْـتلا تِأْيَلْـَف اهَْـنمِ Dَِِّ ىقَـْتأَ ىأَرَ َّثمُ ينٍيمَِ ىلَعَ فَلَحَ

Artinya:  Dari Tamim bin Tharafah dia berkata: "Seorang peminta menemui 'Adi bin Hatim, 
lalu dia meminta uang untuk membayar gaji pembantu – atau meminta sebagian uang untuk 
membayar gaji pembantu—maka dia menjawab, ‘Aku tidak memiliki sesuatupun untuk 
membayarkanya kecuali baju besiku dan penutup kepalanya, maka pergilah kepada 
keluargaku semoga dia bisa memberikan sedikit kepadamu.’ Tamim melanjutkan, ternyata 
laki-laki itu tidak mau. Akhirnya 'Adi marah sambil berkata, 'Demi Allah, sungguh aku akan 
memberikan sesuatu untukmu.’ Kemudian laki-laki tersebut rela, lalu Adi berkata, "Demi 
Allah, sekiranya aku tidak pernah mendengar sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, 'Barangsiapa mengucapkan sumpah, kemudian dia melihat sesuatu yang yang 
lebih bisa membuatnya takwa kepada Allah, maka hendaknya dia melakukan sesuatu yang 
lebih bisa membuatnya takwa kepada Allah.', niscaya aku tidak akan melanggar 
sumpahku.’" 
(HR. Muslim, No. 3116, Kitāb: Sumpah, Bāb: Anjuran bagi Seseorang yang Bersumpah 
kemudian Melihat yang Lebih baik untuk Mengambil yang Lebih Baik) 
 
No. 710 
Nabi bersabda: 

 هِيفِ لُجَُّرلا فُوطُيَ نٌامَزَ سِاَّنلا ىلَعَ َّينَتِأْيَلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ىسَومُ بيِأَ نْعَ
 لِاجَرِّلا ةَِّلقِ نْمِ هِبِ نَذْلُـَي ةًأَرَمْا نَوعُـَبرْأَ هُعُـَبْـتـَي دُحِاوَلْا لُجَُّرلا ىرَـُيوَ هُنْمِ اهَذُخÌَُْ ادًحَأَ دُيجَِ لاَ َّثمُ بِهََّذلا نْمِ ةِقَدََّصلِ�
 ءِاسَنِّلا ةِرَـْثكَوَ

Artinya: Dari Abu Burdah dari Abu Musa Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ’alaihi 
Wasallam bersabda: "Pasti akan datang pada manusia suatu zaman yang ketika seseorang 
berkeliling membawa sedekah emas, lalu ia tidak mendapati seseorang yang mau 
menerimanya lagi. Lalu akan terlihat satu orang laki-laki akan diikuti oleh empat puluh 
orang wanita, yang mereka mencari kepuasan dengannya karena sedikitnya jumlah laki-laki 
dan banyaknya wanita." 
(HR. Bukhari, No. 1325, Kitāb: Zakat, Bāb:  Bersedekah Sebelum Ditolak) 

24. Menerima Sedekah Orang Fakir 
 
No. 711 
Nabi bersabda: 

 .اجًاتَمحُْ نَاكَ اذَإِ ذِخِلآا نَمِ لَضَفَِْ´ ةٍعَسَ نْمِ يطِعْمُلْا امَ:مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ , رَمَعُ نِبْا نِعَ
Artinya: Dari Ibnu Umar ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, 
“Tidaklah orang yang memberi dalam kondisi berkecukupan (kaya) lebih baik daripada 
orang yang menerima jika ia membutuhkan.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 8471, Imam Haitsami memandang terdapat rawi 
yang benama Mush’ab bin Said, beliau dha’if) 
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25. Berterima Kasih atas Pemberian Sedekah 
 
No. 712 
Nabi bersabda: 

 Dََّا رْكُشْيَ لمَْ سَاَّنلا رْكُشْيَ لمَْ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari 'Athiyyah dari Abu Sa'id ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Siapa yang tidak bersyukur kepada manusia, berarti ia belum bersyukur kepada 
Allah."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 1878, Kitāb: Berbakti dan Menyambung Silaturahmi, Bāb:  
Berterimakasih kepada Orang yang Berbuat Baik. Hadits semakna juga diriwyakan dari Abu 
Hurairah, Al-Asy'ats bin Qais dan An-Nu'man bin Basyir. Abu Isa berkata ini adalah hadits 
hasan shahih) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa: 

 Dََّا رُكُشْيَ لاَ سَاَّنلا رُكُشْيَ لاَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Siapa yang tidak pandai bersyukur (berterimakasih) kepada manusia, berarti ia belum 
bersyukur kepada Allah.’” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 1877, Kitāb: Berbakti dan Menyambung Silaturahmi, Bāb:  
Berterima Kasih kepada Orang yang Berbuat Baik. Abu Isa berkata ini adalah hadits hasan 
shahih) 
 
No. 713 
Nabi bersabda: 

 نىَثْأَ نْمَ َّنإِفَ نِثْـُيلْـَف دْيجَِ لمَْ نْمَوَ هِبِ زِجْيَلْـَف دَجَوَـَف ءًاطَعَ يَطِعْأُ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ رٍبِاجَ نْعَ
 رٍوزُ بيَْوْـَث سِبِلاَكَ نَاكَ هُطَعْـُي لمَْ ابمَِ ىَّلتحََ نْمَوَ رَفَكَ دْقَـَف مَتَكَ نْمَوَ رَكَشَ دْقَـَف

Artinya: Dari Jabir dari Nabi Shallallaahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Barang siapa 
yang diberi suatu pemberian lalu dia memperoleh kelebihan harta, maka hendaknya dia 
memberi. Dan barang siapa yang tidak mendapatkan kelebihan harta hendaknya dia memuji, 
karena barang siapa yang memuji dia telah bersyukur dan barang siapa yang 
menyembunyikan nikmat berarti dia telah kufur nikmat. Dan barangsiapa yang bersikap 
(mengaku) dengan sesuatu yang tidak diberikan kepadanya, maka dia ibarat orang yang 
memakai dua buah baju kebohongan."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 1957, Kitāb: Berbakti dan menyambung silaturahmi, Bāb:  
Membesar-besarkan yang tak dimiliki. Berkata Abu Isa: Ini merupakan hadits hasan gharib. 
Hadits semakna juga diriwayatkan dari Asma' binti Abu Bakar dan 'Aisyah. 
 
No. 714 
Nabi bersabda: 

 رِبِاَّصلا مِئِاَّصلا ةِلَزِنْبمَِ رُكِاَّشلا مُعِاَّطلا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya:mDari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda, 
"Orang yang makan dan pandai bersyukur seperti derajat orang yang berpuasa dan 
penyabar." 
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(HR. At-Tirmidzi, No. 2410, Kitāb: Sifat Kiamat, Penggugah Hati dan Wara', Bāb:  Lain-
lain. Abu Isa berkata: Hadits ini hasan gharib) 

F. Menunaikan Sebuah Pilihan Itu Merupakan Sebuah Permulaan 

1. Menunaikan Infak kepada Keluarga Dekat  
 
No. 715 
Allh SWT  berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 215: 

 اولُعَفْـَت امَوَ لِيبَِّسلا نِبْاوَ ينِكِاسَمَلْاوَ ىمَاتَـَيلْاوَ ينَبِرَـْقلأَْاوَ نِيْدَلِاوَلْلِفَ يرٍْخَ نْمِ مْتُقْفَـْنأَ امَ لْقُ نَوقُفِنْـُي اذَامَ كَنَولُأَسْيَ
 مٌيلِعَ هِبِ Dََّا َّنإِفَ يرٍْخَ نْمِ

Artinya: Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus mereka infakkan. 
Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan, hendaknya diperuntukkan bagi kedua 
orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin dan orang yang dalam perjalanan.” Dan 
kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui. 
 
No. 716 
Nabi bersabda: 

 لٍامَ وذُ نيِّإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ مٍيتمَِ نيِبَ نْمِ لٌجُرَ ىتَأَ لَاقَ هَُّنأَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 ةَاكََّزلا جُرِتخُْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف عُنَصْأَ فَيْكَوَ قُفِنْأُ فَيْكَ نيِبرِْخْأَفَ ةٍرَضِاحَوَ دٍلَوَوَ لٍهْأَ وذُوَ يرٍثِكَ
 ليِ لْلِقْأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف ينِكِسْمِلْاوَ رِالجَْاوَ لِئِاَّسلا َّقحَ فُرِعْـَتوَ كَءََ�رِقْأَ لُصِتَوَ كَرُهِّطَتُ ةٌرَهْطُ اََّ�إِفَ كَلِامَ نْمِ
 لىَإِ ةَاكََّزلا تُيَّْدأَ اذَإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� بيِسْحَ لَاقَـَف ارًيذِبْـَت رْذِّبَـُت لاَوَ لِيبَِّسلا نَبْاوَ ينَكِسْمِلْاوَ هَُّقحَ بىَرْقُلْا اذَ تِآفَ لَاقَ
 دْقَـَف ليِوسُرَ لىَإِ اهَـَتـْيَّدأَ اذَإِ مْعَـَن مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف هِلِوسُرَوَ Dَِّا لىَإِ اهَْـنمِ تُئْرِبَ دْقَـَف كَلِوسُرَ
 الهَََّدبَ نْمَ ىلَعَ اهَثمُْإِوَ اهَرُجْأَ كَلَـَف اهَْـنمِ تَئْرِبَ

Artinya: Dari Anas bin Malik bahwasanya ia berkata, "Seorang laki-laki dari Bani Tamim 
mendatangi Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, Ia berkata: ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku memiliki uang yang banyak, memiliki keluarga, anak dan kota. Maka 
kabarkanlah kepadaku bagaimana aku harus berinfak dan bagaimana aku harus berbuat?’ 
Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun bersabda: ‘Engkau keluarkan zakat dari 
hartamu karena hal itu akan menyucikan hartamu dan kebaikan untuk kerabatmu. Dan 
pahami juga hak peminta, tetangga dan orang-orang miskin.’ Lalu ia berkata: ‘Wahai 
Rasulullah, sedikitkanlah untukku.’ Beliau bersabda: ‘Berikanlah hak kerabat, orang miskin, 
ibnu sabil dan jangan berlaku mubazir.’ Ia berkata: ‘Telah cukup bagiku wahai Rasulullah, 
jika aku berikan zakat kepada utusanmu maka aku telah berlepas diri dari kewajiban itu 
untuk Allah dan Rasul-Nya.’ Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Ya, 
jika engkau berikan zakat itu kepada utusanku maka engkau telah berlepas diri darinya. Dan 
engkau akan mendapatkan pahala sedang dosanya adalah bagi orang yang menggantinya.’” 
(HR. Ahmad, No. 11945, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb: Musnad Anas bin Malik Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal 
hadits ini rijal shahih) 
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No. 717 
Nabi bersabda: 

 مُلِّكَيُ وَهُوَ هُتُعْمِسَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْـَتأَ لَاقَ عٍوبُرْـَي نيِبَ نْمِ لٍجُرَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ مٍيْلَسُ نِبْ ثِعَشْلأَْا نِعَ
 كََ¤دْأَفَ كََ¤دْأَ َّثمُ كَاخَأَوَ كَتَخْأُوَ كََ�أَوَ كََّمأُ ايَلْعُلْا يطِعْمُلْا دُيَ لُوقُـَي سَاَّنلا

Artinya:  Dari Al-Asy'ats bin Sulaim dari Bapaknya dari seorang laki-laki dari Bani Yarbu' 
berkata, “Saya mendatangi Nabi Shallallahu’alaihiwasallam, lalu saya mendengarnya, 
beliau berbicara kepada orang-orang, beliau bersabda: ‘Tangan orang yang memberi itu 
yang berada diatas, dahulukan pemberian kepada ibumu, bapakmu, dan saudara laki-lakimu, 
lalu yang terdekat, lalu yang terdekat.’ (seorang laki-laki dari Bani Yarbu' Radliyallahu' 
anhu) berkata, lalu ada seorang laki-laki yang berkata: ‘Wahai Rasulullah, juga untuk Bani 
Tsa'labah yang telah bertindak kejahatan kepada si Fulan?’ Lalu Rasulullah Shallallahu 
’alaihi Wasallam bersabda: ‘Ketahuilah, bahwasanya seseorang terlarang bertindak aniaya 
kepada lainnya.’” 
(HR. Ahmad, No. 16018, Kitāb: Musnad Penduduk Madinah, Bāb:  Hadits Seorang Laki-
Laki dari Bani Yarbu' Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 718 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف مْهُعَمَجَفَ يَصِوأُ نْأَ دُيرِأُ نيِّإِفَ َّنيِبَ ليِ عْجمَْا يمٍَذْلحِِ لَاقَ ةَفَينِحَ هَُّدجَ َّنأَ يدِّجَ يمٍَذْحِ نَبَ ةَلَظَنْحَ تُعْسمَِ لَاقَ
 لَاقَـَف ةَبََّـيطَمُلْا ةَِّيلِهِالجَْا فيِ اهَيمِّسَنُ اَّنكُ تيَِّلا لِبِلإِْا نْمِ ةًئَامِ يرِجْحِ فيِ يذَِّلا اذَهَ يمِيتِيَلِ َّنأَ يصِوأُ امَ لََّوأَ َّنإِ

 Dَِّا لُوسُرَ مْكُنَْـيـَبوَ نيِيْـَبـَف لَاقَ هِيفِ انَعْجَرَ تَامَ اذَإِفَ انَيبِأَ دَنْعِ اذََِ« ُّرقِنُ اََّنمإِ نَولُوقُـَي كَينِبَ تُعْسمَِ نيِّإِ تْبَأَ َ� يمٌَذْحِ
 اوْـَتأَ اَّملَـَف يمٍَذْلحِِ فٌيدِرَ وَهُوَ مٌلاَغُ مْهُعَمَ ةُلَظَنْحَو ةُفَينِحَوَ يمٌَذْحِ عَفَـَترْافَ انَيضِرَ يمٌَذْحِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 بَرَضَوَ اذَهَ لَاقَ يمٍَذْحِ َ�أَ َ� كَعَـَفرَ امَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف هِيْلَعَ اومَُّلسَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا
 امَ لََّوأَ َّنإِ تُلْـُق نيِّإِوَ يَصِوأُ نْأَ تُدْرَأَفَ تُوْمَلْا وْأَ برَُكِلْا نيِأَجَفْـَي نْأَ تُيشِخَ نيِّإِ لَاقَـَف يمٍَذْحِ ذِخِفَ ىلَعَ هِدِيَبِ
 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ بَضِغَـَف ةَبََّـيطَمُلْا ةَِّيلِهِالجَْا فيِ اهَيمِّسَنُ اَّنكُ لِبِلإِْا نْمِ ةًئَامِ يرِجْحِ فيِ يذَِّلا اذَهَ يمِيتِيَلِ َّنأَ يصِوأُ
 رٌشْعَـَف َّلاإِوَ سٌخمَْ ةُقَدََّصلا لاَ لاَ لاَ لَاقَوَ هِيْـَتـَبكْرُ ىلَعَ اثَجَفَ ادًعِاقَ نَاكَوَ هِهِجْوَ فيِ بَضَغَلْا انَـْيأَرَ َّتىحَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 نَوعُـَبرْأَفَ تْرَـُثكَ نْإِفَ نَوثُلاَثَوَ سٌمْخَفَ َّلاإِوَ نَوثُلاَثَـَف َّلاإِوَ نَورُشْعِوَ سٌمْخَفَ َّلاإِوَ نَورُشْعِفَ َّلاإِوَ ةَرَشْعَ سَمْخَفَ َّلاإِوَ
 لَاقَ مٍيتِيَ ةُوَارَهِ هِذِهَ تْمَظُعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف لاًجمََ بُرِضْيَ وَهُوَ اصًعَ مِيتِيَلْا عَمَوَ هُوعُدَوَـَف لَاقَ

 Dََّا عُدْافَ مْهُرُغَصْأَ اذَ َّنإِوَ كَلِذَ نَودُوَ ىلحًِ يوِذَ ينَنِبَ ليِ َّنإِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ بيِ َ¤دَفَ ةُلَظَنْحَ
 وْأَ هُهُجْوَ مِرِاوَلْا نِاسَنْلإِِْ� ىتَؤْـُي ةَلَظَنْحَ تُيْأَرَ دْقَلَـَف لٌَّ�ذَ لَاقَ هِيفِ كَرِوبُ وْأَ كَيفُِ Dَّا كَرََ� لَاقَوَ هُسَأْرَ حَسَمَفَ هُلَ
 Dَِّا لِوسُرَ فِّكَ عِضِوْمَ ىلَعَ لُوقُـَيوَ هِسِأْرَ ىلَعَ هُدَيَ عُضَيَوَ Dَِّا مِسْبِ لُوقُـَيوَ هِيْدَيَ ىلَعَ لُفُْـتـَيـَف عُرَّْضلا ةِمَرِاوَلْا ةِمَيهِبَلْا

 مُرَوَلْا بُهَذْيَـَف لٌَّ�ذَ لَاقَوَ هِيْلَعَ هُحُسَمْيَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
Artinya:  Telah menceritakan kepada kami Dzayyal bin Ubaid bin Handzalah ia berkata, 
“Saya mendengar Hadzalah bin Hidzyam kakekku, bahwa kakeknya yaitu Hanifah berkata 
kepada Hidzyam: ‘Kumpulkan kepadaku anak-anakku, karena aku ingin berwasiat!’ Lalu 
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dia mengumpulkan mereka, kemudian Hanifah berkata: ‘Sesungguhnya yang pertama kali 
aku wasiatkan untuk anak yatim yang menjadi tanggunganku adalah seratus ekor unta, yang 
pada masa Jahiliah kami menamakannya dengan Al-Muthayyabah. Kemudian Hidzyam 
berkata: ‘Wahai ayahku, sesungguhnya aku mendengar anak-anakmu mengatakan, ‘Hanya 
kami mengakui ini di sisi ayah kami, bila ia meninggal kami akan kembali (mengambil 
seratus unta).’ Ia berkata: ‘Dan antara aku dan kalian ada Rasulullah Shallalahu 'alaihi 
Wasallam (sebagai saksi).’ Judzyam berkata: ‘Kami rida.’ Setelah itu Hidzyam, Hanifah dan 
Handzalah bersama dengan seorang anak yang membonceng kendaraan Hidzyam beranjak 
pergi, hingga ketika mereka menjumpai Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam. Mereka 
memberi salam dan Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: ‘Ada apa denganmu wahai 
Abu Hidzyam?’ Abu Hidzam berkata: ‘Ini.’ Sambil menepuk paha Hidzyam dengan 
tangannya. Ia berkata: "Aku takut bila aku tua nanti atau kematian menjemputku, aku telah 
berwasiat dan aku telah mengatakan bahwa wasiat yang pertama aku sampaikan pada anak 
yatimku dengan memberikan seratus unta yang aku miliki, yang di masa jahiliah kami 
menyebutnya dengan Al-Muthayyibah. Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
marah hingga kami melihat kemarahan di wajah beliau, beliau lalu duduk sambil bertumpu 
pada lututnya seraya bersabda: "Tidak, tidak, tidak, sedekah itu hanya seperlima, kalau tidak 
maka sepersepuluh, kalau tidak maka seperlima belas, kalau tidak maka seperduapuluh, 
kalau tidak maka seperdua puluh lima, kalau tidak maka sepertiga puluh, kalau tidak maka 
seper tiga puluh lima, dan bila hartanya banyak maka seperempat puluh." Lalu aku 
menitipkan kepada mereka dan aku berikan tongkat untuk memukul unta kepada si yatim. 
Lalu Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: ‘Alangkah besar tongkat anak yatim ini.’ 
Handzalah berkata lalu aku mendekati Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam dan 
mengadu: ‘Sungguh aku punya banyak anak yang sudah dewasa dan selainnya dan mereka 
juga punya anak-anak mereka, maka berdoalah pada Allah untuknya!’ Maka beliau 
mengusap kepalanya dan bersabda: ‘Barakallah fiik au burika fiihi (semoga Allah memberi 
keberkahan padamu atau diberkai padanya.’ Dzayyal berkata: "Aku telah melihat Handzalah 
didatangkan seseorang yang wajahnya bengkak atau binatang yang susunya bengkak, lalu 
ia meludahi kedua tangannya dan berkata: ‘Bismillah (dengan menyebut nama Allah) dan 
meletakkan tangannya di atas kepala orang atau binatang yang bengkak, dan mengucapkan 
sambil meletakkan tangannya persis di tempat tangan Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam dahulu meletakkan, lalu beliau mengusapnya. Dzayyal berkata: ‘Maka 
bengkaknya pun sembuh.’” 
(HR. Ahmad, No. 19744, Kitāb: Musnad Penduduk Bashrah, Bāb:  Sisa Hadits Handlalah 
bin Hidzyam Radliyallahu 'anhu . Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal kuat 
(tsiqāt)) 
 
No. 719 
Nabi bersabda: 

 لاضْفَ هُلُأَسْيَـَف ، هُحمَِرَ تيÌَِْ مٍحِرَ يذِ نْمِ امَ " : لَاقَ ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ ، Dَِّا دِبْعَ نب رِيرِجَ نْعَ
 ." هِبِ قَُّوطَيُـَف ظَُّملَـَتـَي ، عٌاجَشُ : الهََ لُاقَـُي ةٌَّيحَ مََّنهَجَ نْمِ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هُلَ جَرِخْأُ لاإِ ، هِيْلَعَ لُخَبْـَيـَف هَُّ�إُِ Dَّا هُاطَعْأَ

Artinya: Kepada familinya, kemudian meminta kepadanya sebagian dari lebihan harta yang 
diberikan oleh Allah kepadanya, lalu ia kikir tidak memberikannya. melainkan dikeluarkan 
untuknya dari neraka Jahannam seekor ular yang diberinama Syuja, yang menelan dan 
membelitnya. 
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(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 2293, Imam Al-Haitsami memandang sanadnya 
jayyid) 
 
No. 720 
Nabi bersabda: 

 هِطِعْأَ« " :لَاقَ .مَلاَغُلْا اذَهَ قَتِعْأَ نْأَ دُيرِأُ نيِّإِ :- مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - بيَِِّّنللِ تْلَاقَ ةَيَرِيْوَجُ َّنأَ رٍبِاجَ نْعَوَ
 «كِرِجْلأَِ مُظَعْأَ هَُّنإِفَ ; هِيْلَعَ ىعَرْـَي بِارَعْلأَْا فيِ يذَِّلا كِلَاخَ

Artinya: Dari Jabir bahwa Juwairiyah bertanya kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
“Sesungguhnya aku ingin memerdekakan lelaki ini.” Nabi bersabda: “Berikanlah kepada 
pamanmu yang berada di desa untuk mengasuhnya, karena hal tersebut lebih besar 
pahalanya bagimu.” 
(HR. Al-Haitsami, Majma Az-Zawaid, No. 13470, Imam Al-Haitsami memandang rawi 
hadits ini rawi shahih) 

2. Menunaikan Mahar 
 
No. 721 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 237: 

 هِدِيَبِ يذَِّلا وَفُعْـَي وْأَ نَوفُعْـَي نْأَ َّلاإِ مْتُضْرَـَف امَ فُصْنِفَ ةًضَيرِفَ َّنلهَُ مْتُضْرَـَف دْقَوَ َّنهُوُّستمََ نْأَ لِبْـَق نْمِ َّنهُومُتُقَّْلطَ نْإِوَ
 يرٌصِبَ نَولُمَعْـَت ابمَِ Dََّا َّنإِ مْكُنَْـيـَب لَضْفَلْا اوُسَنْـَت لاَوَ ىوَقَّْـتللِ بُرَـْقأَ اوفُعْـَت نْأَوَ حِاكَنِّلا ةُدَقْعُ

Artinya: Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh (campuri), padahal kamu 
sudah menentukan maharnya, maka (bayarlah) seperdua dari yang telah kamu tentukan, 
kecuali jika mereka (membebaskan) atau dibebaskan oleh orang yang akad nikah ada di 
tangannya. Pembebasan itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu lupa kebaikan 
di antara kamu. Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
 
No. 722 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah An-Nisā (4) ayat 4: 

 ائًيرِمَ ائًينِهَ هُولُكُفَ اسًفْـَن هُنْمِ ءٍيْشَ نْعَ مْكُلَ بنَْطِ نْإِفَ ةًلَنحِْ َّنßِِاقَدُصَ ءَاسَنِّلا اوتُآَوَ
Artinya: Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu 
sebagian dari (maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian 
itu dengan senang hati. 
 
No. 723 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah An Nisā (3) ayat 20: 

 انًيبِمُ اثمًْإِوَ ً¤اتَُْ« هُنَوذُخÕَُْأَ ائًْـيشَ هُنْمِ اوذُخÕَُْ لاَفَ ارًاطَنْقِ َّنهُادَحْإِ مْتُْـيـَتآَوَ جٍوْزَ نَاكَمَ جٍوْزَ لَادَبْتِسْا تمُُدْرَأَ نْإِوَ
Artinya: Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang kamu telah 
memberikan kepada seorang di antara mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu 
mengambil kembali sedikit pun darinya. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan 
jalan tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata? 
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3. Menunaikan Hadiah, Hibah dan Silaturahmi  
 
No. 724 
Nabi bersabda: 

 هُلَ تْبَهِوُ نْمَلِ اََّ�أَ ىرَمْعُلِْ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ىضَقَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍبِاجَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Salamah dari Jabir Radliyallahu ‘anhu berkata: "Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam menetapkan bahwa 'umra adalah milik orang yang diberi hibah." 
(HR. Bukhari, No. 2432, Kitāb: Hibah, Keutamaannya dan Anjuran Melakukannya,  Bāb:  
Penjelasan tentang Umra dan Ruqba) 
 
No. 725 
Nabi bersabda: 

 ةٌزَئِاجَ ىرَمْعُلْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Umra adalah hibah yang diperbolehkan." 
(HR. Bukhari, No. 2433, Kitāb: Hibah, Keutamaannya, dan Anjuran Melakukannya, Bāb:  
Penjelasan tentang Umra dan Ruqba) 
 
No. 726 
Nabi bersabda: 

 وَهُوَ ةٌقَدَصَ اهَْـيلَعَ وَهُ لَاقَـَف ةَرَيرِبَ ىلَعَ هِبِ قَدِّصُتُ مٍحْلَبِ تيَِأُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ سٍنَأَ نْعَ
 ةٌَّيدِهَ انَلَ

Artinya: Dari Anas Radliyallahu ‘anhu bahwa kepada Nabi Shallallahu ’alaihi Wasallam 
diberikan sepotong daging dari zakat yang diberikan kepada Barirah. Maka Beliau bersabda: 
"Daging ini baginya sedekah (zakat) dan bagi kita ini sebagai hadiah." 
(HR. Bukhari, No. 1400, Kitāb: Zakat, Bāb:  Jika Sedekah Beralih (kepada orang lain)) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa: 

 وَهُ لاقَـَف اهَْـيلَعَ هِبِ قَدِّصُتُ امًلحَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ ةُرَيرِبَ تْدَهْأَ لَاقَ كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ عَسمَِ ةَدَاتَـَق نْعَ
 ةٌَّيدِهَ انَلَوَ ةٌقَدَصَ الهََ

Artinya: Dari Qatadah ia mendengar Anas bin Malik ia berkata, “Barirah memberi hadiah 
kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berupa daging yang telah disedekahkan 
kepadanya, maka beliau pun bersabda: ‘Daging itu baginya adalah sedekah, tetapi bagi kita 
adalah hadiah.’” 
(HR. Muslim, No. 1786 , Kitāb: Zakat, Bāb:  Bolehnya Hadiah untuk Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam dan Bani Hasyim) 
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No. 727 
Nabi bersabda: 

 اهَْـنمِ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ لىَإِ تْلَسَرْأَفَ ةٍاشَبِ ةَِّيرِاصَنْلأَْا ةَبَْـيسَنُ لىَإِ ثَعِبُ تْلَاقَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةََّيطِعَ مِّأُ نْعَ
 دْقَـَف تِاهَ لَاقَـَف ةِاَّشلا كَلْتِ نْمِ ةُبَْـيسَنُ هِبِ تْلَسَرْأَ امَ َّلاإِ لاَ تُلْقُـَف ءٌيْشَ مْكُدَنْعِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف
 اهََّلمحَِ تْغَلَـَب

Artinya: Dari Hafshah binti Sirin dari Ummu 'Athiyah Radliyallahu ‘anha berkata, “Telah 
diberikan seekor kambing kepada Nusaibah Al-Anshariyyah (seorang wanita Ansar) lalu dia 
mengirim sebagian dagingnya kepada 'Aisyah Radliyallahu ‘anha. Nabi Shallallahu ’alaihi 
Wasallam bertanya: ‘Apakah ada sesuatu yang kalian miliki (untuk dimakan)?’ Aku 
menjawab: ‘Tidak ada, kecuali apa yang dikirim oleh Nusaibah dari daging kambing itu.’ 
Maka Beliau berkata: ‘Bawalah kemari, karena sedekah itu telah sampai kepada tempatnya.’ 
(HR. Bukhari, No. 1354, Kitāb: Zakat, Bāb:  Ukuran Jumlah Harta yang Wajib Dikeluarkan 
Zakatnya atau Sedekah dan Orang yang Memberikan Seekor Kambing) 
 
No. 728 
Nabi bersabda: 

 اهَْـيلَعَ بُيثِيُوَ ةََّيدِلهَْا لُبَقْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ تْلَاقَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
Artinya: Dari 'Aisyah Radliyallahu ‘anha berkata, “Adalah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam menerima pemberiah hadiah dan membalasnya." Waki' dan Muhadhir tidak 
menebutkan dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah Radliyallahu ‘anha. 
(HR. Bukhari, No. 2396, Kitāb: Hibah, Keutamaannya dan Anjuran melakukannya, Bāb:  
Imbalan dalam Hibah) 
 
No. 729 
Nabi bersabda: 

 غَلَـَبـَف هُطََّخسَتَـَف تٍارَكَبَ َّتسِ اهَْـنمِ هُضََّوعَـَف ةًرَكْبَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ ىدَهْأَ ا½يبِارَعْأَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 تٍارَكَبَ َّتسِ اهَْـنمِ هُتُضَّْوعَـَف ةًقََ¤ َّليَإِ ىدَهْأَ ً¤لاَفُ َّنإِ لَاقَ َّثمُ هِيْلَعَ نىَثْأَوَ Dََّا دَمِحَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا كَلِذَ
 يٍّسِوْدَ وْأَ يٍّفِقَـَث وْأَ يٍّرِاصَنْأَ وْأَ يٍّشِرَـُق نْمِ َّلاإِ ةًَّيدِهَ لَبَـْقأَ لاَ نْأَ تُمْهمََ دْقَلَوَ اطًخِاسَ َّلظَفَ

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa seorang Arab Badui memberi hadiah seekor unta muda 
kepada Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, lalu Nabi pun memberinya ganti dengan enam 
ekor unta muda. Tetapi Arab Badui tersebut tidak rida, lantas sampailah berita itu kepada 
Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, setelah memuji Allah dan menyanjung-Nya, beliau 
bersabda: "Sesungguhnya si Fulan telah memberiku hadiah seekor unta, padahal aku telah 
berikan gantinya dengan enam ekor unta muda, tetapi ia tidak rida. Sungguh, aku tidak ingin 
menerima pemberian lagi kecuali dari orang-orang Quraisy, atau Ansar, atau Tsaqafi, atau 
Dausi." Dan dalam suatu hadits, ada juga pembicaraan yang cukup banyak dari pada hadits 
ini. 
(HR. At-Tirmidzi, No. 3880, Kitāb: Budi Pekerti yang Terpuji,  Bāb:  Tsaqif dan Bani 
Hanifah. Abu Isa berkata; "Hadits ini juga telah diriwayatkan dari beberapa jalur dari Abu 
Hurairah, sedangkan Yazid bin Harun meriwayatkan dari Ayyub abu 'Ala` yaitu Ayyub bin 
Miskin, dan di sebut pula dengan Ibnu Abu Miskin, dan mungkin hadits ini yaitu hadits yang 
diriwayatkan dari Ayyub dari Sa'id Al-Maqburi yaitu Ayyub Abu Al-'Ala`.”) 
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No. 730 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف ةًقََ¤ وْأَ هُلَ ةًَّيدِهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنللِ ىدَهْأَ هَُّنأَ رٍاحمَِ نِبْ ضِايَعِ نْعَ
 ينَكِرِشْمُلْا دِبْزَ نْعَ تُيُِ� نيِّإِفَ لَاقَ لاَ لَاقَ تَمْلَسْأَ

Artinya: Dari Qatadah dari Yazid bin Abdullah – yaitu Ibnu Asy Syaikhkhir—dari Iyadh 
bin Himar bahwasanya ia pernah memberikan hadiah, atau memberikan unta kepada beliau. 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu bersabda: "Apakah engkau telah Islam?" Ia 
menjawab, "Belum." Beliau bersabda: "Aku dilarang menerima pemberian orang-orang 
musyrik."  
(HR. At-Tirmidzi, No.  1502, Kitāb: Ekspedisi, Bāb:  Dimakruhkan Menerima Hadiah 
Orang Musyrik. Abu Isa berkata, "Hadits ini derajatnya hasan shahih. Sedangkan makna 
dari sabda Nabi 'Aku dilarang menerima pemberian orang-orang musyrik', yaitu menerima 
hadiah mereka." Telah diriwayatkan pula dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, bahwa 
beliau pernah menerima hadiah dari orang-orang musyrik. Dalam hadits tersebut disebutkan 
lafaz makruh, ini menunjukkan ada kemungkinan bahwa beliau pernah menerima pemberian 
mereka kemudian melarangnya setelah itu.") 
 
No. 731 
Nabi bersabda: 

 هُبَقِرْأُ نْمَلِ وَهُـَف ائًْـيشَ بَقَرْأَ نْمَفَ مْكُلَاوَمْأَ اوبُقِرْـُت لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salamah berkata, Telah 
menceritakan kepadaku Abu Abdurrahim berkata, telah menceritakan kepadaku Zaid dari 
Abu Az-Zubair dari Thawus dari Ibnu Abbas dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, 
beliau bersabda: "Janganlah memberikan harta kalian dengan sistem ruqba, barangsiapa 
memberikan sesuatu dengan sistem ruqba maka sesuatu tersebut untuk orang yang diberi." 
(HR.  An Nasa’i, No. 3649 , Kitāb: Ruqba, Bāb:  Perbedaan pada Abu Zubair. Ibnu Hibban 
memandang Hasits ini shahih) 
 
No. 732 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف ةٌَّيدِهَ مْهُعَمَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ فٍيقِثَ دُفْوَ مَدِقَ لَاقَ يِّفِّقََّـثلا ةَمَقَلْعَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 تْنَاكَ نْإِوَ ةِجَالحَْا ءُاضَقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ هُجْوَ اَِ« ىغَـَتْـبـُي اََّنمإِفَ ةٌَّيدِهَ تْنَاكَ نْإِفَ ةٌقَدَصَ مْأَ ةٌَّيدِهَأَ

 ىَّلصَ َّتىحَ هُنَولُئِاسَيُوَ مْهُلُئِاسَيُ مْهُعَمَ دَعَـَقوَ مْهُْـنمِ اهَلَبِقَـَف ةٌَّيدِهَ لْبَ لاَ اولُاقَ َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا هُجْوَ اَِ« ىغَـَتْـبـُي اََّنمإِفَ ةٌقَدَصَ
 رِصْعَلْا عَمَ رَهُّْظلا

Artinya: Dari 'Abdurrahman bin 'Alqamah Ats-Tsaqafi ia berkata, "Utusan Tsaqif datang 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan membawa hadiah, beliau lalu 
bertanya: ‘Ini hadiah atau sedekah. Jika hadiah maka itu adalah karena mengharapkan rida 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan memenuhi kebutuhan, namun jika sedekah 
maka itu adalah karena mengharap rida Allah ‘Azza wa Jalla.’ Mereka menjawab, ‘Tidak, 
ini adalah hadiah.’ Maka beliau pun menerimanya dan duduk bersama mereka, beliau 
bertanya kepada mereka dan mereka bertanya kepada beliau hingga beliau melakukan salat 
zuhur dan ashar." 
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(HR. An Nasa’i, No. 3698, Kitāb: Umra, Bāb:  Pemberian Istri tanpa Seizin Suaminya) 
 
No. 733 
Nabi bersabda: 

 رُصَيْـَق ىدَهْأَوَ هُنْمِ لَبِقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ ىرَسْكِ ىدَهْأَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بٍلِاطَ بيِأَ نِبْ يِّلِعَ نْعَ
 مْهُْـنمِ لَبِقَـَف كُولُمُلْا تْدَهْأَوَ هُنْمِ لَبِقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ

Artinya: Dari Ali bin Abu Thalib Radliyallahu 'anhu berkata, "Raja Kisra memberi hadiah 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam lantas beliau menerimanya. Raja Kaisar 
juga memberi beliau hadiah dan beliau menerimanya. Para raja yang lain menghadiahkan 
kepada beliau dan beliau menerimanya." 
(HR. Ahmad, No. 1172, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surge, Bāb:  
Musnad Ali bin Abu Thalib Radliyallahu 'anhu. Imam At-Tirmidzi memandang hadits ini 
hasan shahih) 
 
No. 734 
Nabi bersabda: 

 َّبلحُْا فُعِّضَيُ هَُّنإِفَ اوْدَاهَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ تْلَاقَ ةَِّيعِازَلخُْا عٍاَّدوَ تِنْبِ مٍيكِحَ مِّأُ نْعَ
 رِدَّْصلا لِئِاوَغَبِ بُهَذْيَوَ

Artinya: dari Ummu Hakim binti Wadda' al Khuza'iyyah dia berkata; "Aku mendengar 
Rosulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda:  Hendaknya kalian saling memberi 
hadiah, karena itu akan menghilangkan dendam di dalam hati” 
(HR.  Musnad Syihad Al Qadha’i, No. 618)  
 
No. 735 
Nabi bersabda: 

 بُهِذْتُ ةََّيدِلهَْاوَ ،َّدوُلْا تُبِنْـُت ةَرََ�زِّلا َّنإِفَ اوْدَاßََ اورُوَازَـَت« :هُعُـَفرْـَي لٍبَعْزَ ةِجمََرْـَت فيِ لِيَّْذلا فيِ ُّنيِيدِمَلْا ىسَومُ وبُأَ ىوَرَوَ
 «ةَمَيخَِّسلا

Artinya: Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Madini “Hendaklah kalian saling mengunjungi 
karena kunjungan itu mengarah kepada persahabatan, dan hadiah itu menghilangkan 
kebencian.” 
(HR. Ibnu Hajar Al-Atsqolani, Talhisul Habir, No, 4293, Hadits ini mursal) 
 
No. 736 
Nabi bersabda: 

 يَدِهْأُ وْلَوَ هُوبُيجِأَفَ مْكُاعَدَ نْمَوَ هُوطُعْأَفَ Dَِِّ� مْكُلَأَسَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 تُبْجَلأََ عٍارَكُ لىَإِ تُيعِدُ وْلَوَ تُلْبِقَلَ عٌارَكُ َّليَإِ

Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Barangsiapa meminta kepadamu dengan nama Allah maka berikanlah, dan barangsiapa 
mengundangmu maka penuhilah. Sekiranya aku diberi hadiah kaki kambing sungguh akan 
aku terima, dan sekiranya aku diundang untuk menghadiri jamuan kaki kambing sungguh 
akan aku penuhi." 
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(HR. Ahmad, No. 10239, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu. Syakh Al-Arnawut memandang hadits ini 
shahih atas syarat Bukhari) 
 
No. 737 
Nabi bersabda: 

 اßَِرَالجَِ ةٌرَاجَ َّنرَقِتحَْ لاَوَ رِدَّْصلا رَحَوَ بُهِذْتُ ةََّيدِلهَْا َّنإِفَ اوْدَاßََ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ةٍاشَ نِسِرْفِ َّقشِ وْلَوَ

Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda: 
"Hendaknya kalian saling memberikan hadiah, karena hadiah dapat menghilangkan sifat 
benci dalam dada, dan janganlah seseorang meremehkan pemberian tetangganya walaupun 
hanya secuil kaki kambing."  
(HR.  At-Tirmidzi, No. 2056, Kitāb: Wala` dan Hibbah (pemberian), Bāb:  Dorongan Nabi 
Shallallahu ’alaihi Wasallam untuk saling menghadiahi. Abu Isa berkata hadits ini gharib 
bila ditinjau dari jalur sanad ini. Adapun Abu Mi'syar namanya adalah najih, yakni bekas 
budaknya Bani Hasyim, dan sebagian ahli ilmu telah membicarakannya dari sisi hafalannya) 
 
No. 738 
Nabi bersabda: 

 -ملسو هيلع الله ىلص - الله لوسر لىإ ىدهأ :نْزَـَي يذ كلم نإ» :لاق - هنع الله يضر - كلام نب سنأ
 «هيلإ ىدهأ ام اًضيأ -ملسو هيلع الله ىلص - الله لوسر هل ىترشاو اهلبِقَف ،ءارحم ةًَّلحُ

Artinya: Dari Tsabit dari Anas bin Malik berkata, "Bahwasanya Raja Dzi Yazan memberi 
hadiah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam perhiasan yang ia beli seharga tiga puluh 
tiga unta jantan, atau tiga puluh tiga unta betina, lalu beliau menerimanya." 
(HR. Ibnu Al-Atsir, Jāmiul Ushul, No. 9227) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa: 

 ايرًعِبَ ينَثِلاَثَوَ ةٍثَلاَثَبِ اهَذَخَأَ ةًَّلحُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ ىدَهْأَ نَزَـَي يذِ كَلِمَ َّنأَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 اهَلَبِقَـَف ةًقََ¤ ينَثِلاَثَوَ ثٍلاَثَ وْأَ

Artinya: Dari Tsabit dari Anas bin Malik berkata, "Bahwasanya Raja Dzi Yazan memberi 
hadiah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam perhiasan yang ia beli seharga tiga puluh 
tiga unta jantan, atau tiga puluh tiga unta betina, lalu beliau menerimanya." 
(HR. Abu Dawud, No. 3516, Kitāb: Pakaian, Bāb:  Bab. Syekh Al-Arnawut memandang 
hadits ini dha’if) 
 
No. 739 
Nabi bersabda: 

 ةَِّيلِهِالجَْا فيِ َّليَإِ سِاَّنلا فيِ لٍجُرَ َّبحَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ دٌَّممحَُ نَاكَ لَاقَ مٍازَحِ نَبْ مَيكِحَ َّنأَ كٍلِامَ نِبْ كِارَعِ نْعَ
 ينَسِمْبخَِ اهَاترََشْافَ عُابَـُت نَزَـَي يذِلِ ةًَّلحُ دَجَوَـَف رٌفِاكَ وَهُوَ مَسِوْمَلْا مٍازَحِ نُبْ مُيكِحَ دَهِشَ ةِنَيدِمَلْا لىَإِ جَرَخَوَ أََّبـَنـَت اَّملَـَف
 دُيْـَبعُ لَاقَ بىَأَفَ ةًَّيدِهَ اهَضِبْـَق ىلَعَ هُدَارَأَفَ ةَنَيدِمَلْا هِيْلَعَ اَِ« مَدِقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ اهَـَيدِهْـُيلِ ارًانَيدِ
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 َّيلَعَ بىَأَ ينَحِ هُتُْـيطَعْأَفَ نِمََّثلِ� اهََ¤ذْخَأَ تَئْشِ نْإِ نْكِلَوَ ينَكِرِشْمُلْا نْمِ ائًْـيشَ لُبَقْـَن لاَ َّ¤إِ لَاقَ هَُّنأَ تُبْسِحَ Dَِّا
 ةََّيدِلهَْا

Artinya: Dari 'Irak bin Malik Hakim bin Hizam berkata, “Muhammad Shallallahu ’alaihi 
Wasallam adalah orang paling saya cintai pada masa Jahiliah. Ketika dia mencari berita 
dengan keluar menuju Madinah, Hakim bin Hizam mengikuti haji padahal dia masih kafir, 
maka dia menemukan baju Dziyazan yang sedang dijual lalu dia membelinya dengan lima 
puluh dinar, untuk dihadiahkan kepada Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam. Dia 
membawanya ke Madinah dengan maksud memberikannya dan berharap beliau 
menerimanya sebagai hadiah namun beliau menolak. 'Ubaidillah berkata: ‘Saya kira dia 
berkata: ‘Kami tidak menerima sesuatu dari orang musyrik, namun jika kamu mau, saya 
akan mengambilnya dengan membayarkan uang.’" (Hizam Radliyallahu 'anhu berkata), lalu 
saya tetap memberikannya ketika beliau menolak hadiah dari saya.” 
(HR. Ahmad, No. 14784, Kitāb: Musnad Penduduk Makkah, Bāb: Musnad Hakim bin 
Hizam dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini shahih) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan: 

 فيِ َّليَإِ سِاَّنلا نَمِ لٍجُرَ َّبحَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ دٌَّممحَُ نَاكَ : لَاقَ ، مٍازَحِ نب مَيكِحَ َّنأَ ، كٍلِامَ نب كِارَعِ نْعَ
 يذِلِ ةٌَّلحُ دَجَوَـَف ، رٌفِاكَ وَهُوَ مَسِوْمَلْا مٌيكِحَ دَهِشَ ةِنَيدِمَلْا لىَإِ جَرَخَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ئَبِّـُن اَّملَـَف ، ةَِّيلِهِالجَْا
 اهَضِبْـَق ىلَعَ هُدَارَأَفَ ، ةَنَيدِمَلْا هِيْلَعَ اَِ« مَدِقَـَف ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ اهَـَيدِهْـُيلِ اهَاترََشْافَ ، عُابَـُت نَزَـَي
 اهََّ�إِ هُتُْـيطَعْأَفَ ، " نِمََّثلِ� كَنْمِ اßَُذْخَأَ تَئْشِ نْإِ نْكِلَوَ ، ائًْـيشَ ينَكِرِشْمُلْا نَمِ لُبَقْـَن لا َّ¤إِ " : لَاقَـَف ، بىَأَفَ ةًَّيدِهَ
 نب ةَمَاسَأُ اهَاطَعْأَ َّثمُ ، ذٍئِمَوْـَي هُنْمِ نَسَحْأَ ائًْـيشَ رَأَ مْلَـَف ، برَِنْمِلْا ىلَعَ هِيْلَعَ اهَـُتـْيأَرَـَف ، اهَسَبِلَـَف ةََّيدِلهَْا َّيلَعَ بىَأَ ينَحِ
 يرٌْخَ َ¤لأَ Dَِّاوَ ، مْعَـَن : لَاقَـَف ؟ نَزَـَي يذِ ةََّلحُ سُبَلْـَت تَنْأَ ، ةُمَاسَأُ َ� : لَاقَـَف ، ةَمَاسَأُ ىلَعَ مٌيكِحَ اهَآرَـَف ، دٍيْزَ
 . ةَمَاسَأُ لِوْقَبِ مْهُـُبجِّعَأُ ةََّكمَ لِهْأَ لىَإِ تُقْلَطَنْافَ : مٌيكِحَ لَاقَ ، هِيبِأَ نْمِ يرٌْخَ بيِلأَوَ ، نَزَـَي يذِ نْمِ

Artinya: Dari 'Irak bin Malik Hakim bin Hizam berkata, “Muhammad Shallallahu ’alaihi 
Wasallam adalah orang paling saya cintai pada masa Jahiliyyah. Ketika dia mencari berita 
dengan keluar menuju Madinah, Hakim bin Hizam mengikuti haji padahal dia masih kafir, 
maka dia menemukan baju Dziyazan yang sedang dijual lalu dia membelinya dengan lima 
puluh dinar, untuk dihadiahkan kepada Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam. Dia 
membawanya ke Madinah dengan maksud memberikannya dan berharap beliau 
menerimanya sebagai hadiah namun beliau menolak. 'Ubaidillah berkata: ‘Saya kira dia 
berkata: ‘Kami tidak menerima sesuatu dari orang musyrik, namun jika kamu mau, saya 
akan mengambilnya dengan membayarkan uang.’ (Hizam Radliyallahu 'anhu berkata), lalu 
saya tetap memberikannya ketika beliau menolak hadiah dari saya.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 3054, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini shahih) 
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No. 740 
Nabi bersabda: 

 اهمًرد نورشع جلع ىلع لي ناك :لاق ،لحاص وبأ ةيوليق نيثدح ،يرثكَ بيأ نب يىيح نيثدح ،كرابلما نب يلع نع
 .ةيقبلا ذخو ،ةيدلها نثم بسحأ :لاقف امهنع الله يضر سابع نبا تلأسف ،ةيده ليّإ ىدهأف

Artinya: Dari Ali bin Mubarak bercerita kepadaku Yahya bin Abu Katsir bercerita kepadaku 
Qayluwiyah Abu Shalih, dia berkata: “Aku memiliki keledai seharga dua puluh dirham dan 
dihadiahkan kepadaku hadiah. Maka aku bertanya kepada Ibnu Abbas Radliyallahu 
anhuma, lalu dia menjawab: ‘Hitunglah harga pemberiannya (hadiah) lalu ambilah 
sisanya.’”   
(HR. Ibnu Hajar, Al-Mathalib Al-Aliyah Bizawaidil Masanid Ats-Tsamaniyah, No. 1488. 
rijal riwayat ini kuat (tsiqāt)) 
 
No. 741 
Nabi bersabda: 

 بُجَعْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَعَجَفَ سٌلِاجَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلاوَ رٍكْبَ َ�أَ مَتَشَ لاًجُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 لَوسُرَ َ� لَاقَـَف رٍكْبَ وبُأَ هُقَحِلَـَف مَاقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا بَضِغَـَف هِلِوْـَق ضَعْـَب هِيْلَعَ َّدرَ رَـَثكْأَ اَّملَـَف مَُّسبَـَتـَيوَ
 كَنْعَ ُّدرُـَي كٌلَمَ كَعَمَ نَاكَ هَُّنإِ لَاقَ تَمْقُوَ تَبْضِغَ هِلِوْـَق ضَعْـَب هِيْلَعَ تُدْدَرَ اَّملَـَف سٌلِاجَ تَنْأَوَ نيِمُتُشْيَ نَاكَ Dَِّا
 امَ ٌّقحَ َّنهُُّلكُ ثٌلاَثَ رٍكْبَ َ�أَ َ� لَاقَ َّثمُ نِاطَيَّْشلا عَمَ دَعُـْقلأَِ نْكُأَ مْلَـَف نُاطَيَّْشلا عَقَوَ هِلِوْـَق ضَعْـَب هِيْلَعَ تَدْدَرَ اَّملَـَف
 َّلاإِ ةًلَصِ اَِ« دُيرِيُ ةٍَّيطِعَ بََ� لٌجُرَ حَتَـَف امَوَ هُرَصْنَ اَِ«ُ Dَّا َّزعَأَ َّلاإِ َّلجَوَ َّزعَ Dَِِّ اهَْـنعَ يضِغْـُيـَف ةٍمَلَظْبمَِ مَلِظُ دٍبْعَ نْمِ
 ةًَّلقِ اَِ« َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا هُدَازَ َّلاإِ ةًرَـْثكَ اَِ« دُيرِيُ ةٍلَأَسْمَ بََ� لٌجُرَ حَتَـَف امَوَ ةًرَـْثكَ اَِ«ُ Dَّا هُدَازَ

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata, "Ada seorang laki-laki mencela Abu Bakar sedangkan 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam duduk, dan beliau takjub dan tersenyum. Maka ketika 
Abu Bakar mulai membantah perkataan lelaki tersebut Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
marah, dan ketika Abu Bakar menambah bantahannya beliau berdiri, Abu Bakar kemudian 
mendekatinya seraya berkata: ‘Ya Rasulullah, ketika ia mencelaku engkau hanya duduk, 
namun ketika aku membantah sebagian perkataannya engkau berdiri dan marah.’ Beliau 
bersabda: ‘Sesungguhnya ada malaikat bersamamu yang membelamu, maka ketika engkau 
membantah sebagian dari perkataannya setan datang, maka aku tidak mau duduk bersama 
setan.’ Beliau kemudian bersabda: ‘Wahai Abu Bakar, ada tiga hal yang menjadi hak 
seorang hamba, tidaklah seorang hamba terzalimi dengan suautu kezaliman lalu ia serahkan 
semuanya kepada Allah, kecuali Ia akan memberikan kemenangan. Tidaklah seseorang 
membuka pintu kedermawanannya yang dengannya ia dapat menyambung hubungan 
silaturahmi kecuali Allah akan melimpahkan harta untuknya. Dan tidaklah seseorang 
membuka pintu permintaan yang dengannya ia berharap untuk mendapatkan limpahan harta 
kecuali Allah 'Azza wa Jalla akan jadikan ia kekurangan." 
(HR. Ahmad, No. 9251, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits 
rijal shahih) 
 
 
 



 

282 
 

No. 742 
Nabi bersabda: 

 اوبُرِضْتَ لاَوَ ةََّيدِلهَْا اوُّدرُـَت لاَوَ يَعِاَّدلا اوبُيجِأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍوعُسْمَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ينَمِلِسْمُلْا

Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Hadirilah orang yang mengundang, janganlah kalian menolak hadiah dan 
janganlah kalian memerangi kaum muslimin." 
(HR. Ahmad, No. 3645, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Abdullah bin Mas'ud Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang 
rawi hadits rijal shahih) 
 
No. 743 
Nabi bersabda: 

 اهَلَـَبقْـَت نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا اهَرَمْأَفَ ،اَِ« اهَْـيلَعَ قَدِّصِتُوَ ،ةٍاشَ لَجْرِ الهََ تْدَهْأَ ةًأَرَمْا َّنأَ ةَمَلَسَ مِّأُ نْعَ
Artinya: Dari Ummi Salamah bahwa ada seorang wanita memberi kaki kambing (kikil) 
kepadanya sebagai sedekah, lalu Nabi menyuruh agar Ummi Salamah menerimanya. 
(HR. Nurudin Al-Haitsami, Majma Az-Zawaid, No. 4495, Imam Al-Haitsami memandang 
rijal hadits ini rijal Shahih) 
 
No. 744 
Nabi bersabda: 

 هُبَاحَصْأَ رَمَأَفَ ةٌقَدَصَ هِذِهَ تُلْقُـَف كٌولُممَْ َ¤أَوَ مٍاعَطَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْـَتأَ لَاقَ نُامَلْسَ نيِثََّدحَ لَاقَ
 رَمَأَفَ ةَقَدََّصلا لُكÕَُْ لاَ كَتُـْيأَرَ نيِّإِفَ اَِ« كَمُرِكْأُ كَلَ اهَـُتـْيدَهْأَ ةٌَّيدِهَ هِذِهَ تُلْقُـَف مٍاعَطَبِ هُتُْـيـَتأَ َّثمُ لْكÌَُْ لمَْوَ اولُكَأَفَ
 مْهُعَمَ لَكَأَوَ اولُكَأَفَ هُبَاحَصْأَ

Artinya: Dari Ibnu 'Abbas berkata, “Telah bercerita kepadaku Salman Al-Farisi berkata, Aku 
mendatangi Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam dengan membawa makanan saat itu aku 
berstatus budak lalu aku berkata: ‘Ini sedekah.’ Beliau memerintahkan para sahabat untuk 
memakannya, mereka pun makan sementara beliau tidak makan. Selanjutnya aku 
membawakan makanan dan aku berkata: ‘Ini hadiah yang aku berikan kepada Tuan, 
dengannya aku memuliakan Tuan karena sesungguhnya aku tidak melihat Tuan memakan 
sedekah.’ Lalu beliau memerintahkan para sahabatnya untuk makan, mereka pun makan dan 
beliau turut makan bersama mereka.” Telah bercerita kepada kami Yahya bin Zakariya telah 
bercerita kepadaku ayahku dari Abu Ishaq dari keluarga Abu Qurrah dari Salman Al-Farisi 
berkata: “Aku pernah minta izin kepada tuanku untuk itu, ia mengizinkanku lalu aku mencari 
kayu bakar lalu aku jual, hasilnya aku belikan makanan tersebut.” 
(HR. Ahmad, No. 22607, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Salman Al-Farisi 
Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang dalam riwayat ini terdapat rawi yang 
bernama Ibnu Ishaq, beliau tsiqah namun mudallas, sedangkan rawi lainnya dalam hadits 
ini shahih) 
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No. 745 
Nabi bersabda: 

 ُّمأُ ]ةُيَرِامَ[ اهمَُادَحْإِ ينِْتَـَيرِاجَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لِوسُرَلِ ُّيطِبْقِلْا سُقِوْقَمُلْا ىدَهْأَ« :لَاقَ ةَدَيْرَـُب نْعَوَ
 نَاَّسلحَِ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لُوسُرَ اهَـَبهَوَ ىرَخْلأُْاوَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لِوسُرَ نِبْ مَيهِارَـْبإِ
 كَلِذَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لُوسُرَ لَبِقَـَف ةًلَغْـَب هُلَ ىدَهْأَوَ ،نَاَّسحَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ ُّمأُ يَهِوَ تٍبíَِ نِبْ

Artinya: Dari Buraidah, berkata, “Muqaiqis Al-Qibty memberikan hadiah kepada Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dua budak perempuan salah satunya adalah Maria, Ibu 
Ibrahim bin Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan yang lainnya Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berikan kepada Al-Hassan bin Tsabit dan dia adalah Ibu 
Abdurrahman bin Hassan, dan dihadiahkan juga kepadanya Bagal, lalu Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam menerimanya.” 
(HR. Al-Bazār, At-Thabrani, Riwayat Al-Haitsami, No. 6751. Imam Al-Haitsami 
memandang rijal riwayat ini rijal shahih) 
 
No. 746 
Nabi bersabda: 

 ،اهَلَبِقَـَف لٍسَعَ نْمِ ةًَّكعُ هُلَ ىدَهْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْأَرَ :لَاقَ ،هِيبِأَ نْعَ ،ضٍايَعِ نب Dَِّا دُبْعَ نيِبرََخْأَ
 ."ً�اتَكِ هُلَ بَتَكَوَ هُلَ هُامَحَفَ ،بيِعْشِ مِحْا":لَاقَوَ

Artinya: Bercerita kepadaku Abdullah bin Iyad, dari ayahnya, dia berkata, “Aku melihat 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dihadiahkan kepadanya ukkah (sekantung) madu dan 
beliau menerimanya, lalu beliau berkata: “Jagalah umatku, maka mereka akan menjagamu, 
dan Allah akan tuliskan kebaikan untukmu.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 14419, Imam Al-Haitsami memandang rijal 
riwayat ini rijal shahih) 
 
No. 747 
Nabi bersabda: 

 هِتِبَهِ فيِ دُوعُـَي يذَِّلا ءِوَّْسلا لُثَمَ انَلَ سَيْلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 هِئِيْـَق فيِ عُجِرْـَي بِلْكَلْاكَ

Artinya: Dari Ibnu 'Abbas Radliyallahu ‘anhuma berkata, Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Tidak patut bagi kita (orang beriman) sengaja membuat perumpamaan 
yang buruk. Orang yang meminta kembali apa yang telah dihibahkannya bagaikan anjing 
yang menelan kembali apa yang dimuntahkannya." 
(HR. Bukhari, No. 2429, Kitāb: Hibah, Keutamaannya dan Anjuran Melakukannya, Bāb:  
Seseorang Tidak Boleh Mengambil Kembali Sesuatu yang Dihibahkannya) 
 

 عَجِيرَْفَ ةًبَهِ بَهَـَي وْأَ ةًَّيطِعَ يَطِعْـُي نْأَ لٍجُرَلِ ُّليحَِ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ سٍاَّبعَ نِبْاوَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 دَاعَ َّثمُ ءَاقَ عَبِشَ اذَإِفَ لُكÌَُْ بِلْكَلْا لِثَمَكَ اهَيفِ عُجِرْـَي َّثمُ ةََّيطِعَلْا يطِعْـُي يذَِّلا لُثَمَوَ هُدَلَوَ يطِعْـُي امَيفِ دَلِاوَلْا َّلاإِ اهَيفِ

 هِئِيْـَق فيِ
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Artinya: Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau 
bersabda: "Tidak halal bagi seorang laki-laki yang memberi suatu pemberian kemudian 
mengambilnya kembali, kecuali orangtua mengambil apa yang ia berikan kepada anaknya. 
Dan permisalan orang yang memberi suatu pemberian kemudian mengambilnya seperti 
anjing yang makan, maka setelah kenyang ia muntah kemudian menelan muntahannya 
kembali." 
(HR. Abu Dawud, No, 3072, Kitāb: Jual Beli, Bāb:  Mengambil Kembali Barang yang 
Dihibahkan. Imam At-Tirmidzi memandang hadits ini hasan shahih) 
 

 هِئِيْـَق فيِ دِئِاعَلْاكَ هِتِبَهِ فيِ دُئِاعَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
Artinya: Dari Sa'id bin Al-Musayyab dari Ibnu 'Abbas Radliyallahu ‘anhuma berkata, Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Orang yang meminta kembali apa yang telah 
dihibahkannya bagaikan orang yang menelan kembali muntahnya." 
(HR. Bukhari, No. 2428, Kitāb: Hibah, Keutamaannya dan Anjuran Melakukannya, Bāb:  
Seseorang Tidak Boleh Mengambil Kembali Sesuatu yang Dihibahkannya) 
 
No. 748 
Nabi bersabda: 

 نٍاديع ةَلَحَكْمُ مَّلسو هيلع اللهُ ىَّلص اللهِ لِوسرَ لىَإِ ةَِّيرِدَنْكَسْلإا بُحِاص سُقِوْقَمُلْا ىدَهْأَ : تْلَاقَ ، ةَشَئِاعَ نْعَ
 اطًشْمِوَ ةًآرْمِو ةٍَّيمِاش

Artinya: Dari Aisyah, dia berkata: “Al-Muqaiqis penguasa Alexandria memberikan hadiah 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam celak, tempat celak, cermin, dan sisir.” 
(HR. At-Thabrani, No. 7516, Imam Al-Haitsami memamdang rawi hadits ini rawi kuat 
(tsiqāt)) 
 
No. 749 
Nabi bersabda: 

 ،هُوذُيعِأَفَ Dَِِّ� مْكُذَاعَـَتسْا نِمَوَ ،هُوطُعْأَفَ Dَِِّ� مْكُلَأَسَ نْمَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،رَمَعُ نِبْا نِعَ
 «هُوتمُُأْفَاكَ دْقَ نْأَ نَوْرَـَت َّتىحَ هُلَ اوعُدْافَ هُنَوئُفِاكَتُ امَ اودُتجَِ لمَْ نْإِفَ ،هُوئُفِاكَفَ مْكُيْلَإِ ىدَهْأَ نْمَوَ ،هُوبُيجِأَفَ مْكُاعَدَ نْمَوَ

Artinya: Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
bersabda: "Barangsiapa yang meminta-minta dengan nama Allah maka berikanlah 
kepadanya, barangsiapa yang berlindung dengan nama Allah, maka lindungilah dia, 
barangsiapa yang mengundang kalian maka penuhilah undangannya, dan barangsiapa yang 
berbuat kebaikan kepada kalian maka balaslah, kemudian apabila kalian tidak mendapat 
sesuatu untuk membalasnya maka doakanlah dia hingga kalian melihat bahwa kalian telah 
membalasnya." 
(HR. Imam Al-Haki, Mustadrak, No. 1452, Hadits ini shahih atas syarat Syaikhaini) 
 
No. 750 
Nabi bersabda: 

لما نَمِ ةًَّرجَ مَّلسو هيلع اللهُ ىَّلص اللهِ لِوسر لىَإِ ىدَهْأَ نَزِيَ يذِ كَلِمَ َّنأ ؛سنَأَ نعَ
َ

 اهلَبِقف نِّ
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Artinya: Dari Anas, “Sesungguhnya seorang Raja Dzi Yazin  telah memberikan hadiah 
kepada  Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sebuah bejana manna, dan beliau 
menerimanya.” 
(HR.  Al-Bazār, No. 7481, Imam Al-Haitsami memandang dalam hadits ini terdapat rawi 
yang bernama Ali bin Zaid bin Jud’ān terkatagori dha’if dan terkadang kuat (tsiqah)) 

4. Menunaikan Nazār 
 
No. 751 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 270:  

 رٍاصَنْأَ نْمِ ينَمِلِاَّظللِ امَوَ هُمُلَعْـَي Dََّا َّنإِفَ رٍذْنَ نْمِ تمُْرْذَنَ وْأَ ةٍقَفَـَن نْمِ مْتُقْفَـْنأَ امَوَ
Artinya: Dan apa pun infak yang kamu berikan atau nazar yang kamu janjikan, maka 
sungguh, Allah mengetahuinya. Dan bagi orang zalim tidak ada seorang penolong pun 
 
No. 752 
 Firman Allah SWT dalam Surah Al-Hajj (22) ayat 29: 

 قِيتِعَلْا تِيْـَبلِْ� اوفَُّوَّطيَلْوَ مْهُرَوذُنُ اوفُويُلْوَ مْهُـَثفَـَت اوضُقْـَيلْ َّثمُ
Artinya: Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran (yang ada di badan) mereka, 
menyempurnakan nazar-nazar mereka dan melakukan tawaf sekeliling rumah tua 
(Baitullah). 
 
No. 753 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Insan (76) ayat 7:  

 ايرًطِتَسْمُ هُُّرشَ نَاكَ امًوْـَي نَوفُايخََوَ رِذَّْنلِ� نَوفُويُ
Artinya: Mereka memenuhi nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di mana-
mana. 
 
No. 754 
Nabi bersabda: 

 نْكِلَوَ هُلَ هُرََّدقَُ Dَّا نْكُيَ لمَْ ائًْـيشَ مَدَآ نِبْا نْمِ بُرِّقَـُي لاَ رَذَّْنلا َّنإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 جَرِيخُْ نْأَ دُيرِيُ لُيخِبَلْا نْكُيَ لمَْ امَ لِيخِبَلْا نْمِ كَلِذَبِ جُرَخْيُـَف رَدَقَلْا قُفِاوَـُي رُذَّْنلا

Artinya: Dari Amru – yaitu Ibnu Abu Amru—dari Abdurrahman Al-A'raj dari Abu Hurairah 
bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, "Sesungguhnya nazar itu tidak dapat 
mendekatkan anak Adam dengan sesuatu yang Allah belum takdirkan, tetapi nazar (akan) 
sesuai dengan takdir, maka dengannya (nazar) sesuatu yang tadinya tidak mungkin 
dikeluarkan oleh seorang bakhil, akan dikeluarkan." Telah menceritakan kepada kami 
Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Ya'qub yaitu Ibnu Abdurrahman Al-
Qari dan Abdul Aziz – yaitu Ad-Darawardi—keduanya dari Amru bin Abu Amru dengan 
sanad-sanad seperti ini."  
(HR. Muslim, No. 3098, Kitāb: Nazar, Bāb: Larangan untuk Melakuan Nazar, dan 
Bahwasanya Ia Tidak Bisa Mencegah Sesuatu) 
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No. 755 
Nabi bersabda: 

 ىتَأَفَ ةَنَاوَـُببِ لاًبِإِ رَحَنْـَي نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ لٌجُرَ رَذَنَ لَاقَ كِاَّحَّضلا نُبْ تُبíَِ نيِثََّدحَ
 نٌثَوَ اهَيفِ نَاكَ لْهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف ةَنَاوَـُببِ لاًبِإِ رَنحَْأَ نْأَ تُرْذَنَ نيِّإِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لاَ اولُاقَ مْهِدِايَعْأَ نْمِ دٌيعِ اهَيفِ نَاكَ لْهَ لَاقَ لاَ اولُاقَ دُبَعْـُي ةَِّيلِهِالجَْا نíَِوْأَ نْمِ
 مَدَآ نُبْا كُلِيمَْ لاَ امَيفِ لاَوَ Dَِّا ةِيَصِعْمَ فيِ رٍذْنَلِ ءَافَوَ لاَ هَُّنإِفَ كَرِذْنَبِ فِوْأَ

Artinya: Abu Qilabah ia berkata, “Telah menceritakan kepadaku Tsabit bin Adh-Dhahhak 
ia berkata, seorang laki-laki bernazar pada zaman Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
untuk menyembelih unta di Buwanah. Kemudian ia datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dan berkata: ‘Sesungguhnya saya telah bernazar untuk menyembelih unta di 
Buwanah.’ Kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Apakah padanya 
terdapat berhala diantara berhala-berhala jahiliah yang disembah?’ Mereka berkata: ‘Tidak.’ 
Beliau berkata: ‘Apakah padanya terdapat hari besar diantara hari-hari besar mereka?’ 
Mereka berkata: ‘Tidak.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Penuhi 
nazarmu, sesungguhnya tidak boleh memenuhi nazar dalam bermaksiat kepada Allah, dalam 
perkara yang tidak dimiliki anak Adam.’” 
(HR. Abu Dawud, No. 2881, Kitāb: Sumpah dan Nazar, Bāb:  Sesuatu yang Diperintahkan 
untuk Memenuhi Nazar. Para ulama memandang hadits ini shahih) 
 
No. 756 
Nabi bersabda: 

 تُرْذَنَ نيِّإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� تْلَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تْتَأَ ةًأَرَمْا َّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 هِيفِ حُبَذْيَ نَاكَ نٌاكَمَ اذَكَوَ اذَكَ نِاكَبمَِ حَبَذْأَ نْأَ تُرْذَنَ نيِّإِ تْلَاقَ كِرِذْنَبِ فيِوْأَ لَاقَ فُِّّدلِ� كَسِأْرَ ىلَعَ بَرِضْأَ نْأَ
 كِرِذْنَبِ فيِوْأَ لَاقَ لاَ تْلَاقَ نٍثَوَلِ لَاقَ لاَ تْلَاقَ مٍنَصَلِ لَاقَ ةَِّيلِهِالجَْا لُهْأَ

Artinya: Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa seorang wanita telah 
datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan berkata, Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya saya telah bernazar untuk memukul rebana di hadapan anda. Beliau berkata: 
‘Penuhi nazarmu!’ Ia berkata: ‘Sesungguhnya saya bernazar untuk menyembelih di tempat 
ini dan ini. Yaitu tempat yang dahulu orang-orang Jahiliah menyembelih padanya.’ Beliau 
berkata: ‘Untuk patung?’ Ia berkata: ‘Tidak.’ Beliau berkata: ‘Untuk berhala?’ Ia berkata: 
‘Tidak.’ Beliau berkata: ‘Penuhi nazarmu!’ 
(HR. Abu Dawud, No. 2880, Kitāb: Sumpah dan Nazar, Bāb:  Sesuatu yang Diperintahkan 
untuk Memenuhi Nazar. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini hasan) 
 
No. 757 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنإِ رِذَّْنلا نْعَ اوْهَْـنـُي لمَْوَأَ لُوقُـَي امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نَبْا عَسمَِ هَُّنأَ ثِرِالحَْا نُبْ دُيعِسَ انَـَثَّدحَ
 لِيخِبَلْا نْمِ رِذَّْنلِ� جُرَخْتَسْيُ اََّنمإِوَ رُخِّؤَـُي لاَوَ ائًْـيشَ مُدِّقَـُي لاَ رَذَّْنلا َّنإِ لَاقَ مََّلسَوَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Al-Harits, bahwasanya ia mendengar 
Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhuma berkata: “Bukankah mereka dilarang dari nazar? Sebab 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Sesungguhnya nazar tidak bisa menyegerakan 
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sesuatu dan tidak pula bisa menangguhkannya, hanyasanya nazar dikeluarkan dari orang 
bakhil.’" 
(HR. Bukhari, No. 6198, Kitāb: Sumpah dan Nazar, Bāb:  Melunasi Nazar dan Firman Allah 
"Mereka memenuhi nazar mereka.") 
 
No. 758 
Nabi bersabda: 

 تَدْعُ نْإِ لَاقَـَف ةَمَسْقِلْا هُبَحِاصَ اهمَُدُحَأَ لَأَسَفَ ثٌايرَمِ امَهُـَنْـيـَب نَاكَ رِاصَنْلأَْا نْمِ نِيْوَخَأَ َّنأَ بِيِّسَمُلْا نِبْ دِيعِسَ نْعَ
 مْلِّكَوَ كَنِييمَِ نْعَ رْفِّكَ كَلِامَ نْعَ ةٌَّينِغَ ةَبَعْكَلْا َّنإِ رُمَعُ هُلَ لَاقَـَف ةِبَعْكَلْا جõَِرِ فيِ ليِ لٍامَ ُّلكُفَ ةِمَسْقِلْا نْعَ نيِلُأَسْتَ
 مِحَِّرلا ةِعَيطِقَ فيِوَ بَِّّرلا ةِيَصِعْمَ فيِ رَذْنَ لاَوَ كَيْلَعَ ينَيمَِ لاَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ كَاخَأَ
 كُلِتمَْ لاَ امَيفِوَ

Artinya: Dari 'Amr bin Syu'aib dari Sa'id bin Al-Musayyab bahwa dua orang bersaudara dari 
kalangan Ansar, diantara mereka terdapat warisan. Kemudian salah seorang diantara mereka 
meminta pembagian kepada saudaranya tersebut. Kemudian ia berkata: “Apabila engkau 
kembali meminta pembagian kepadaku maka seluruh hartaku ada di pintu Ka'bah.” 
Kemudian Umar berkata kepadanya: “Sesungguhnya Ka'bah tidak butuh kepada hartamu. 
Bayarlah kafarat sumpahmu, dan berbicaralah dengan saudaramu. Aku telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Tidak boleh ada sumpah atas dirimu, 
tidak boleh ada nazar dalam bermaksiat kepada Tuhan (Allah), dan dalam memutuskan 
hubungan kekerabatan, serta dalam perkara yang tidak engkau mampu.’" 
(HR. Abu Dawud, No. 2847, Kitāb: Sumpah dan Nazar, Bāb:  Sumpah untuk Memutuskan 
Hubungan Silaturahmi. Hadits ini sanadnya hasan) 
 
No. 759 
Nabi bersabda: 

 هِبِ ءِافَوَلِْ� َ¤رَمَأَوَ رِذَّْنلا نِعَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لُوسُرَ ىََ�« :لَاقَ رَمَعُ نِبْا نِعَ
Artinya: Dari Ibnu Umar ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang 
kami untuk bernazar dan Beliau memerintahkan kami untuk menunaikannya.” 
(HR. Al-Haitsami, Majma Az-Zawaid, No. 6948. Imam Al-Haitsami memandang rijal 
hadits ini rijal shahih) 

5. Menunaikan Acara Walimah Pernikahan 
 
No. 760 
Nabi bersabda: 

 اßَِأْيَلْـَف ةِمَيلِوَلْا لىَإِ مْكُدُحَأَ يَعِدُ اذَإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
Artinya: Dari Nafi' dari Abdullah bin Umar Radliyallahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian diundang ke acara 
walimahan, hendaklah ia datang." 
(HR. Bukhari, No. 4775, Kitāb: Nikah, Bāb:  Wajib Menghadiri Undangan Walimah)  
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No. 761 
Nabi bersabda: 

 دٍحَأَ ىلَعَ لمََوْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْأَرَ امَ لَاقَـَف سٍنَأَ دَنْعِ شٍحْجَ تِنْبِ بَنَـْيزَ جُيوِزْـَت رَكِذُ لَاقَ تٍبíَِ نْعَ
 ةٍاشَبِ لمََوْأَ اهَْـيلَعَ لمََوْأَ امَ هِئِاسَنِ نْمِ

Artinya: Dari Tsabit ia berkata, “Suatu ketika, pernah disebutkan mengenai perkawinan 
Zainab binti Jahsyi di hadapan Anas, maka ia pun berkata, ‘Aku belum pernah melihat 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengadakan walimah terhadap seorang pun dari 
para istri-istrinya sebagaimana walimah yang beliau adakan terhadapnya. Saat itu, beliau 
mengadakan walimah dengan seekor kambing.’” 
(HR. Bukhari, No. 4773 Kitāb: Nikah, Bāb:  Seseorang yang Membuat Acara Pesta untuk 
Sebagian Istri lebih Meriah dari Sebagian Istrinya Lainnya) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa : 

 ةٍأَرَمْا ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لمََوْأَ امَ لاُوقُـَي كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ تُعْسمَِ لَاقَ بٍيْهَصُ نِبْ زِيزِعَلْا دِبْعَ نْعَ
 هُوكُرَـَت َّتىحَ امًلحَْوَ ازًْـبخُ مْهُمَعَطْأَ لَاقَ لمََوْأَ ابمَِ ُّنيِانَـُبلْا تٌبíَِ لَاقَـَف بَنَـْيزَ ىلَعَ لمََوْأَ اَّممِ لَضَفْأَ وْأَ رَـَثكْأَ هِئِاسَنِ نْمِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhamad dia adalah Ibnu Ja'far, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdul Aziz bin Shuhaib dia berkata: “Saya 
mendengar Anas bin Malik berkata, ‘Tidaklah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengadakan pesta perkawinan terhadap para istrinya lebih banyak atau lebih utama dari 
pesta pernikahan yang beliau adakan untuk Zainab." Tsabit Al-Bunani berkata: "Dengan apa 
beliau memeriahkan pesta perniakahannya?" Dia menjawab, "Beliau membuat orang-orang 
kenyang dengan roti dan daging, sampai mereka meninggalkannya (masih banyak yang 
tersisa)." 
(HR. Muslim, No. 2569, Kitāb: Nikah,  Bāb: Pernikahan Zainad binti Jahsy, Turunnya 
Perintah Hijab dan Penetapan Walimah dalam Nikah) 
 
No. 762 
Nabi bersabda: 

 نْمَوَ رٍتمَْ نْمِ اعًصُآ -مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ- Dَِّا لُوسُرَ نيِاطَعْأَ :تْلَاقَ ا�أ اهنع الله يضر سيمع تنب ءاسمأ نع
 اهنع الله يضر -ةمطاف سرْعُ في نيعي- هُنْمِ َّنهِيمِعِطْأَفَ رِاصَنْلأَْا ءُاسَنِ كِيلع لَخَدَ اذَإِ :لَاقَـَف ،يرٍعِشَ

Artinya: Dari Asma binti Umais Radliyallahu ‘anha, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam memberiku satu segenggam kurma dan gandum, beliau berkata: ‘Jika 
datang kepada kalian perempuan-perempuan Ansar maka hidangkan untuk mereka 
makanan, yaitu ketika pesta pernikahan Fatimah Radhiyallahu anhumaI. 
(HR. Ahmad bin Muni’. Ibnu Hajar Al-Atsqolani, Al-Mathalib Al-Aliyah, No. 1657) 
 
No. 763 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ امَهُْـنعَ لىَاعَـَتُ Dَّا يَضِرَ ةَمَطِافَ ٌّيلِعَ بَطَخَ اَّملَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَيْرَـُب نِبْا نِعَ
 ةٍرَذُ نْمِ اذَكَوَ اذَكَ َّيلَعَ نٌلاَفُ لَاقَوَ شٌبْكَ َّيلَعَ دٌعْسَ لَاقَـَف لَاقَ ةٍمَيلِوَ نْمِ سِرْعُلْلِ َّدبُ لاَ هَُّنإِ مََّلسَوَ
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Artinya: Dari 'Abdullah bin Buraidah dari ayahnya berkata, saat 'Ali meminang Fatimah, 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Pernikahan itu harus diwalimahi." Lalu 
Sa'ad berkata: “Aku menanggung seekor kambing." Yang lain berkata: “Aku menaggung 
tepung sekian dan sekian.” 
(HR. Ahmad, No. 21957, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Buraidah Al-
Aslami Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang dalam riwayat ini terdapat rawi 
yang bernama Abdul Karim bin Salith, sedangkan rawi lainnya rijal shahih) 
 
No. 764 
Nabi bersabda: 

 هُوذُيعِأَفَ Dَِِّ� مْكُذَاعَـَتسْا نِمَوَ , هُوطُعْأَفَ Dَِِّ� مْكُلَأَسَ نْمَ:مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ , رَمَعُ نِبْا نِعَ
 .هُولُـَبـْقافَ اعًارَكُ مْكُيْلَإِ ىدَهْأَ نْمَوَ , هُوبُيجِأَفَ مْكُاعَدَ نْمَوَ ,

Artinya: Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
bersabda: "Barangsiapa yang berlindung dengan nama Allah, maka lindungilah dia, barang 
siapa yang meminta-minta dengan nama Allah maka berikanlah kepadanya, barang siapa 
yang mengundang kalian maka penuhilah undangannya, dan barang siapa yang berbuat 
kebaikan kepada kalian maka balaslah, kemudian apabila kalian tidak mendapat sesuatu 
untuk membalasnya maka doakanlah dia hingga kalian melihat bahwa kalian telah 
membalasnya." 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 13298. Imam Al-Haitsami memandang dalam 
riwayat ini terdapat rawi yang bernama Laits bin Abi Salim, kadang kuat kadang mudalas, 
sedangkan rawi lainnya rijal shahih) 
 
No. 765 
Nabi bersabda: 

 يرٍعِشَ نْمِ نِيَّْدبمُِ هِئِاسَنِ ضِعْـَب ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لمََوْأَ تْلَاقَ ةَبَْـيشَ تِنْبِ ةََّيفِصَ هِمِّأُ نْعَ
Artinya: Dari Manshur bin Shafiyyah dari Ibunya Shafiyyah binti Syaibah ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengadakan walimah terhadap sebagian dari istri-
istrinya, yakni dengan dua mud gandum.” 
(HR. Bukhari, No. 4774, Kitāb: Nikah, Bāb: Orang yang Membuat Pesta Walimah kurang 
dari Satu Kambing) 
 
No. 766 
Nabi bersabda: 

 ،اهَـَقادَصَ اهَقَْـتعِ لَعَجَوَ ةََّيفِصَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لُوسُرَ جََّوزَـَت{ :لَاقَ -هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ -سٍنَأَ نْعَ
 }مٍَّ�أَ ةَثَلاَثَ سَاَّنلا مَعَطْأَوَ ،ارًتمَْوَ اطًقِأَ اهيلع ىقلأو ميلس مأ هِبِ تْءَاجَ اعًطْنَ طَسَبَوَ ،مٍَّ�أَ ةَثَلاَثَ ةَمَيلِوَلْا لَعَجَوَ

Artinya: Dari Anas Radliyallahu ‘anhu, “Nabi menikahi Sofiyah dan menjadikan 
kebebasannya sebagai maharnya, beliau membuat walimah selama tiga hari. Menggelar 
tikar dari kulit, Ummu Salamah pun mendatanginya dengan menyajikan roti dan kurma, 
menjamu tetangga selama tiga hari.” 
(HR. Abu Ya’la, Musnad, No. 3731, Ibnu Hajar dalam Fathul Bari memandang hadits ini 
hasan) 
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No. 767 
Nabi bersabda: 

لما يرَمأ � :ليقِف ؛سِرْعُلا مِاعط نع هنع اللهُ يَضِر بِاَّطلخا نُب رُمع لَئِسُ  
ُ
 بُيطأ سِرعُلا مِاعط حِيرِ لُ� ام ،ينَنمؤ

 حِيرِ نمِ لٌاقثمِ هيف :سِرْعُلا مِاعط في لُوقي مََّلسو هيلع اللهُ ىَّلصَ اللهِ لَوسر تُعْسمِ :رُمع لاقف ؟انمِاعط حِيرِ نمِ
 .هبَيِّطَيُو هيف كَرَابيُ نْأ :مََّلسو هيلع اللهُ ىَّلصَ دٌَّممحو ،لُيللخا مُيهاربإ هل اعَد :رُمع لاقو .ةَِّنلجا

Artinya: Dari Ibnu Ruman berkata, “Umar bin Khattab ditanya mengenai makanan acara 
pernikahan dan dia berkata: ‘Wahai Amirul Mu’minin, apakah aroma makanan acara 
pernikahan lebih baik dibandingkan aroma makanan kita?’ Lalu Umar berkata: ‘Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata mengenai makanan 
pernikahan: ‘Padanya terdapat banyak aroma surga.’ Dan berkata Umar: ‘Didoakan atasnya 
Nabi Ibrahim kekasih Allah dan doa Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memintanya untuk memberkatinya dan memberikan kebaikan padanya.” 
(HR. As-Suyuty, Al-Jamiul Ahadits, No. 30124) 
 
No. 768 
Nabi bersabda: 

 ةٍسَيرِهَ نْمِ رٍدْقَبِ هِئِاسَنِ نْمِ ضٍعْـَب ىلَعَ لمََوْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ« ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melakukan walimah atas walimah pernikahan dengan istri-istri beliau dengan cara jamuan 
sederhana. 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 585, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal shahih) 
No. 769 
Nabi bersabda: 

 "ةٍاشَبِ وْلَوَ لمِْوَأَ ،ةَرَـْيرَهُ َ�أَ َ�":مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah, Nabi bersabda, “Wahai Abu Hurairah lakukanlah walimah 
walaupun dengan seekor kambing.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 336, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijalnya rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 770 
Nabi bersabda: 

 تُرْضَحَوَ سٌَ¤ هُرَضَحَ هُطَاطَسْفُ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا ىلَعَ يٍّيَحُ تُنْبِ ةَُّيفِصَ تْلَخَدَ اَّملَ :لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ
 يِّشِعَلْا نَمِ نَاكَ اَّملَـَف »مْكُمِّأُ نْعَ اومُوقُ« :لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ ُّبيَِّنلا جَرَخَفَ مٌسْقَ اهَيفِ ليِ نَوكُيَلِ مْهُعَمَ
 مْكُمِّأُ ةِمَيلِوَ نْمِ اولُكُ« :لَاقَ ةٍوَجْعَ رٍتمَْ نْمِ فٍصْنِوَ دٍّمُ نْمِ وٌنحَْ هِئِادَرِ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ ُّبيَِّنلا جَرَخَفَ َ¤رْضَحَ

Artinya: Dari Sulaiman bin 'Atiq dari Jabir bin Abdullah berkata, “Tatkala Shofiyyah binti 
Huyay menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam di tenda beliau, orang-orang 
mendatangi beliau juga dan saya bersama mereka agar mendapatkan pembagian. Lalu Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan bersabda: ‘Menyingkirlah kalian dari ibu kalian.’ Pada 
sore harinya kami datang lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam datang menemui kami dan 
pada ujung selendanganya terdapat beberapa mud lebih setengah kurma Ajwah, dan 
bersabda: ‘Makanlah dari walimah ibu kalian ini.’ 
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(HR. Abu Ya’lā, No. 2251, Imam Al-Haitsami memamndang rijal hadits ini rijal shahih) 
 
No. 771 
Nabi bersabda: 

 اهَـَقادَص اهَقَْـتعِ لَعَجو ةََّيفِص مَّلسو هيلع اللهُ ىَّلص اللهِ لُوسر جََّوزَـَت : لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ 
 مٍ�أ ةَثلاث سَانلا مَعَطْأو ارًتمَْو ا½طقِأ هيلع ىقَلْأو مٍيلس ُّمأ هِبِ تْءَاج اعًطْنَ طَسَبَو مٍَّ�أ ةَثلاث ةَميلولا لَعجو

Artinya: Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam menikahi Shafiyyah dan kemerdekaannya 
sebagai maskawinnya, kemudian beliau menyelenggarakan walimah selama tiga hari. Beliau 
menghidangkan makanan yang terbuat dari roti yang disajikan oleh Ummu Sulaim, beliau 
juga menyajikan makanan yang terbuat dari roti dan kurma, dan memberi makan 
tetangganya selama tiga hari. 
(HR.  Abu Ya’lā, No. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih, namun 
terdapat rawi yang bernama Isa bin Abi Isa beliau kuat (tsiqah) namun ada diperbincangkan 
(fihi kalām)) 
 
No. 772 
Nabi bersabda: 

 يرٍعِشَ نْمِ نِيَّْدبمُِ هِئِاسَنِ ضِعْـَب ىلع ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر لم وأ تلاق اهنع الله ىضر ةشئاع نع
Artinya: Dari Aisyah ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengadakan 
walimah terhadap sebagian dari istri-istrinya, yakni dengan dua mud gandum. 
(HR. Al-Baihaqi, No, 6606, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih) 
 

6. Menunaikan Sembelihan Hadyu, Sembelihan Udhiyah Sunah 
 
No. 773 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 196: 

 نَاكَ نْمَفَ هَُّلمحَِ يُدْلهَْا غَلُْـبـَي َّتىحَ مْكُسَوءُرُ اوقُلِتحَْ لاَوَ يِدْلهَْا نَمِ رَسَيْـَتسْا امَفَ تمُْرْصِحْأُ نْإِفَ Dَِِّ ةَرَمْعُلْاوَ َّجلحَْا اوُّتمِأَوَ
 امَفَ جِّلحَْا لىَإِ ةِرَمْعُلِْ� عََّتتمََ نْمَفَ مْتُْـنمِأَ اذَإِفَ كٍسُنُ وْأَ ةٍقَدَصَ وْأَ مٍايَصِ نْمِ ةٌيَدْفِفَ هِسِأْرَ نْمِ ىذًأَ هِبِ وْأَ اضًيرِمَ مْكُنْمِ
 نْكُيَ لمَْ نْمَلِ كَلِذَ ةٌلَمِاكَ ةٌرَشَعَ كَلْتِ مْتُعْجَرَ اذَإِ ةٍعَْـبسَوَ جِّلحَْا فيِ مٍَّ�أَ ةِثَلاَثَ مُايَصِفَ دْيجَِ لمَْ نْمَفَ يِدْلهَْا نَمِ رَسَيْـَتسْا
 بِاقَعِلْا دُيدِشَ Dََّا َّنأَ اومُلَعْاوَ Dََّا اوقَُّـتاوَ مِارَلحَْا دِجِسْمَلْا يرِضِاحَ هُلُهْأَ

Artinya: Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi jika kamu 
terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat, dan jangan kamu 
mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di antara 
kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia wajib 
berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah atau berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, 
maka barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib menyembelih) hadyu yang 
mudah didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkannya, maka dia (wajib) berpuasa tiga hari 
dalam (musim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. Itu seluruhnya sepuluh (hari). 
Demikian itu, bagi orang yang keluarganya tidak ada (tinggal) di sekitar Masjidil Haram. 
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras hukuman-Nya. 
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No. 774 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Maidah (5) ayat 95: 

 اوَذَ هِبِ مُكُيحَْ مِعََّـنلا نَمِ لَتَـَق امَ لُثْمِ ءٌازَجَفَ ادًمِّعَـَتمُ مْكُنْمِ هُلَـَتـَق نْمَوَ مٌرُحُ مْتُـْنأَوَ دَيَّْصلا اولُـُتقْـَت لاَ اونُمَآَ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�
 فَلَسَ اَّمعَُ Dَّا افَعَ هِرِمْأَ لََ�وَ قَوذُيَلِ امًايَصِ كَلِذَ لُدْعَ وْأَ ينَكِاسَمَ مُاعَطَ ةٌرَاَّفكَ وْأَ ةِبَعْكَلْا غَلَِ� ً�دْهَ مْكُنْمِ لٍدْعَ
 مٍاقَتِنْا وذُ زٌيزِعَُ Dَّاوَ هُنْمُِ Dَّا مُقِتَْـنـَيـَف دَاعَ نْمَوَ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu membunuh hewan buruan, 
ketika kamu sedang ihram (haji atau umrah). Barangsiapa di antara kamu membunuhnya 
dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan hewan ternak yang sepadan dengan 
buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai 
hadyu yang dibawa ke Ka‘bah, atau kafarat (membayar tebusan dengan) memberi makan 
kepada orang-orang miskin, atau berpuasa, seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, 
agar dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah 
lalu. Dan barangsiapa kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Dan 
Allah Mahaperkasa, memiliki (kekuasaan untuk) menyiksa. 
 
No. 775 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Maidah  (5) ayat 97: 

 فيِ امَ مُلَعْـَي Dََّا َّنأَ اومُلَعْـَتلِ كَلِذَ دَئِلاَقَلْاوَ يَدْلهَْاوَ مَارَلحَْا رَهَّْشلاوَ سِاَّنللِ امًايَقِ مَارَلحَْا تَيْـَبلْا ةَبَعْكَلْاُ Dَّا لَعَجَ
 مٌيلِعَ ءٍيْشَ لِّكُبِ Dََّا َّنأَوَ ضِرْلأَْا فيِ امَوَ تِاوَامََّسلا

Artinya: Allah telah menjadikan Ka‘bah rumah suci tempat manusia berkumpul. Demikian 
pula bulan haram, hadyu dan qala'id. Yang demikian itu agar kamu mengetahui, bahwa 
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan bahwa Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 
 
No. 776 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Fath  (48) ayat 25: 

 تٌانَمِؤْمُ ءٌاسَنِوَ نَونُمِؤْمُ لٌاجَرِ لاَوْلَوَ هَُّلمحَِ غَلُْـبـَي نْأَ افًوكُعْمَ يَدْلهَْاوَ مِارَلحَْا دِجِسْمَلْا نِعَ مْكُوُّدصَوَ اورُفَكَ نَيذَِّلا مُهُ
 اورُفَكَ نَيذَِّلا انَـْبَّذعَلَ اولَُّـيزَـَت وْلَ ءُاشَيَ نْمَ هِتِحمَْرَ فيُِ Dَّا لَخِدْيُلِ مٍلْعِ يرِْغَبِ ةٌَّرعَمَ مْهُْـنمِ مْكُبَيصِتُـَف مْهُوئُطَتَ نْأَ مْهُومُلَعْـَت لمَْ
 امًيلِأَ ً�اذَعَ مْهُْـنمِ

Artinya: Merekalah orang-orang kafir yang menghalang-halangi kamu (masuk) 
Masjidilharam dan menghambat hewan-hewan kurban sampai ke tempat 
(penyembelihan)nya. Dan kalau bukanlah karena ada beberapa orang beriman laki-laki dan 
perempuan yang tidak kamu ketahui, tentulah kamu akan membunuh mereka yang 
menyebabkan kamu ditimpa kesulitan tanpa kamu sadari. Karena Allah hendak 
memasukkan siapa yang Dia kehendaki ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka terpisah, 
tentu Kami akan mengazab orang-orang yang kafir di antara mereka dengan azab yang 
pedih. 
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No. 777 
Nabi bersabda: 

 نِبْ يرِْبَُّزلا لىَإِ رُظُنْـَن انََّـنأَكَلَ Dَِّاوَ اتَلَاقَ ءٍاطَعَ مِّأُ هِتَِّدجَوَ هِمِّأُ نْعَ يرِْبَُّزلا لىَوْمَ مَيهِارَـْبإِ نِبْ ءِاطَعَ نُبْ Dَِّا دُبْعَ نيِثََّدحَ
 ىََ� دْقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِ ءٍاطَعَ َّمأُ َ� لَاقَـَف ءَاضَيْـَب هُلَ ةٍلَغْـَب ىلَعَ َ¤õَأَ ينَحِ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ مِاَّوعَلْا
 امَ اَّمأَ لَاقَـَف انَلَ يَدِهْأُ ابمَِ عُنَصْنَ فَيْكَفَ تَنْأَ بيَِِ´ تُلْقُـَف لَاقَ ثٍلاَثَ قَوْـَف مْهِكِسُنُ مِولحُُ نْمِ اولُكÌَُْ نْأَ ينَمِلِسْمُلْا
 هِبِ َّنكُنَأْشَفَ َّنكُلَ يَدِهْأُ

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin 'Atho` bin Ibrahim mantan budak 
Zubair, dari ibunya dan neneknya, Ummu 'Atho` keduanya berkata, "Demi Allah, seakan-
akan kami melihat kepada Zubair bin Awwam Radliyallahu ‘anhu ketika datang kepada 
kami dengan membawa keledainya yang berwarna putih kemudian dia berkata: ‘Wahai 
Ummu 'Atho`, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam telah melarang kaum muslimin 
memakan daging hewan sembelihan mereka melebihi tiga hari." Abdullah berkata: ‘Aku 
bertanya, demi bapakku sebagai tebusanmu, apa yang harus kami lakukan dengan daging 
yang dihadiahkan kepada kami?’ Maka dia menjawab, "Adapun daging yang dihadiahkan 
kepada kalian maka itu urusan kalian.’" 
(HR. Ahmad, No. 1348, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb:  
Musnad Az-Zubair bin Al-'Awwam Radliyallahu 'anhu. Abu Hatim memandang dalam 
hadits ini terdapat rawi yang bernama Abdullah bin Atha beliau terkatagori kuat (tsiqah) 
namun Ibnu Maiin memandang lemah, sedangkan rawi lainnya kuat (tsiqah)) 
 
No. 778 
Nabi bersabda: 

 امًنَغَ تِيْـَبلْا لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىدَهْأَ لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Sufyan dari Jabir berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menyembelih seekor kambing di baitil haram. 
(HR. Ahmad, No. 14362, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta'ala 'anhu) 
 
No. 779 
Nabi bersabda: 

 هِتِيْـَب فيِ يَقِبَوَ ةٍثَلíَِ دَعْـَب َّنحَبِصْيُ لاَفَ مْكُنْمِ ىَّحضَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ لَاقَ عِوَكْلأَْا نِبْ ةَمَلَسَ نْعَ
 َّنإِفَ اورُخَِّداوَ اومُعِطْأَوَ اولُكُ لَاقَ يضِامَلْا مَاعَ انَلْعَـَف امَكَ لُعَفْـَن Dَِّا لَوسُرَ َ� اولُاقَ لُبِقْمُلْا مُاعَلْا نَاكَ اَّملَـَف ءٌيْشَ هُنْمِ
 هَيفِ اونُيعِتُ نْأَ تُدْرَأَفَ دٌهْجَ سِاَّنلِ� نَاكَ مَاعَلْا كَلِذَ

Artinya: Dari Salamah bin Al-Akwa' dia berkata, “Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Siapa saja di antara kalian yang berkurban, janganlah menyisakan daging kurban 
di rumahnya melebihi tiga hari.’ Pada tahun berikutnya orang-orang bertanya: ‘Wahai 
Rasulullah, apakah kami harus melakukan sebagaimana yang kami lakukan pada tahun 
lalu?’ Beliau bersabda: ‘Makanlah daging kurban tersebut dan bagilah sebagiannya kepada 
orang lain serta simpanlah sebagian yang lain, sebab tahun lalu orang-orang dalam keadaan 
kesusahan, oleh karena itu saya bermaksud supaya kalian dapat membantu mereka.’" 
(HR. Bukhari, No. 5143, Kitāb: Kurban, Bāb: Bagian Hewan Kurban yang Boleh Dimakan) 
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No. 780 
Nabi bersabda: 

 نْعَ مْكُتُْـيََ� تُنْكُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَيْرَـُب نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ دٍثَرْمَ نِبْ ةَمَقَلْعَ نْعَ
 اورُخَِّداوَ اومُعِطْأَوَ مْكُلَ ادَبَ امَ اولُكُفَ هُلَ لَوْطَ لاَ نْمَ ىلَعَ لِوَّْطلا وذُ عَسَِّتـَيلِ ثٍلاَثَ قَوْـَف يِّحِاضَلأَْا مِولحُُ

Artinya: Dari Alqamah bin Martsad dari Sulaiman bin Buraidah dari Bapaknya ia berkata, 
"Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Aku pernah melarang kalian makan 
daging sembelihan lebih dari tiga hari, agar orang-orang yang berkurban bisa memberikan 
kepada orang yang tidak bisa berkurban. Maka, sekarang makanlah daging tersebut, kalian 
bisa berikan kepada orang lain atau kalian simpan.’ Ia berkata, ‘Dalam bab ini ada hadits 
serupa dari Ibnu Mas'ud, 'Aisyah, Nubaisyah, Abu Sa'id, Qatadah bin An Nu'man, Anas dan 
Ummu Salamah.’” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 1430, Kitāb: Hewan Kurban, Bāb:  Rukhsah Menyantap Daging 
Sembelihan Setelah Tiga Hari. Abu Isa berkata, "Hadits Buraidah derajatnya hasan shahih, 
dan menjadi pedoman amal menurut para ulama` dari kalangan sahabat Nabi Shallallahu 
'alaihi Wasallam dan selain mereka.") 
 
No. 781 
Nabi bersabda: 

 ،نِاحَلَمْأَ نِاعَذْجِ نِاشَبْكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ يَدِهْأُ :لَاقَ ،هِيبِأَ نْعَ ،ءِادَرَّْدلا بيِأَ نِبْ ةَدَابَعُ نْعَ
 امَِِ« ىَّحضَفَ

Artinya: Dari Ubadah bin Abu Darda, dari ayahnya, berkata: “Aku memberikan hadiah 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dua domba muda gemuk, lalu beliau 
berkurban dengannya.” 
(HR. Ibnu Abi Syaibah, No. 29) 
 
No. 782 
Nabi bersabda: 

 َ¤َّلاصَمُ َّنبَرَقْـَي لاَفَ حِّضَيُ لمَْوَ ةٌعَسَ هُلَ نَاكَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Barangsiapa memiliki keluasaan (untuk berkurban) namun tidak berkurban, maka 
janganlah ia mendekati tempat salat kami." 
(HR. Ibnu Majah, No. 3114, Kitāb: Kurban,  Bāb:  Menyembelih Hewan Kurban: Wajib 
ataukah Tidak. Imam Al-Hakim memandang hadits ini shahih) 
 
No. 783 
Nabi bersabda: 

 لِهْأَ لِّكُ ىلَعَ َّنإِ سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ� لَاقَـَف ةَفَرَعَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دَنْعِ افًوقُوَ اَّنكُ لَاقَ مٍيْلَسُ نِبْ فِنَمخِْ نْعَ
 ةََّيبِجََّرلا سُاَّنلا اهَيمِّسَيُ تيَِّلا يَهِ ةُيرَتِعَلْا امَ نَورُدْتَأَ ةًيرَتِعَوَ ةًَّيحِضْأُ مٍاعَ لِّكُ فيِ تٍيْـَب

Artinya: Dari Mikhnaf bin Sulaim ia berkata, "Kami bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam wukuf di Arafah, lalu aku mendengar beliau bersabda: "Wahai manusia, setiap 
pemilik rumah wajib memberikan hewan kurban dan Atirah pada setiap tahunnya. Tahukah 



 

295 
 

kalian apa itu Atirah? Kalian biasa menamainya dengan rajabiyah (hewan yang dipotong 
untuk memuliakan bulan rajab. 
(HR. At-Tirmidzi, No. 1438, Kitāb: Hewan Kurban,  Bāb:  Mengazani Kedua Telinga Bayi. 
Abu Isa berkata: "Ini adalah hadits gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini, 
yaitu dari hadits Ibnu Aun.") 
 
No. 784 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىَّحضَ لَاقَ يَهِ ةٌبَجِاوَأَ َ�احََّضلا نْعَ رَمَعُ نَبْا تُلْأَسَ لَاقَ نَييرِسِ نِبْ دَِّممحَُ نْعَ نٍوْعَ نُبْا انَـَثَّدحَ
 ةَُّنُّسلا هِبِ تْرَجَوَ هِدِعْـَب نْمِ نَومُلِسْمُلْاوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

 Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Aun dari Muhammad bin Sirin dia berkata, 
"Saya bertanya Ibnu Umar mengenai kurban, apakah ia wajib?" Ibnu Umar lalu menjawab, 
"Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan orang-orang muslim setelahnya 
melaksanakan kurban, namun mereka memberlakukannya sebagai sunnah." Telah 
menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Ammar telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 
'Ayyasy telah menceritakan kepada kami Al-Hajjaj bin Arthah telah menceritakan kepada 
kami Jabalah bin Suhaim dia berkata, "Saya bertanya Ibnu Umar …lalu dia menyebutkan 
hadits seperti di atas." 
(HR. Ibnu Majah, No. 3115, Kitāb: Kurban, Bāb:  Menyembelih Hewan Kurban: Wajib 
ataukah Tidak; HR. At-Tirmidzi, No. 1426. Hadits ini derajatnya hasan shahih. Hadits ini 
menjadi pedoman para ulama, yakni bahwa menyembelih hewan kurban tidaklah wajib, 
tetapi ia merupakan sunah dari sunah-sunah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang 
dianjurkan untuk diamalkan. Dan ini adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan Ibnul 
Mubarak) 

7. Menunaikan Akikah 
 
No. 785 
Nabi bersabda: 

 ةٌاشَ ةِيَرِالجَْا نِعَوَ نِاتَـَئفِاكَمُ نõَِاشَ مِلاَغُلْا نِعَ «: ةِقَيقِعَلْا فىِ لَاقَ -ملسو هيلع الله ىلص- بىَِِّّنلا نِعَ زٍرْكُ مِّأُ نْعَ
Artinya: Dari Habibah binti Maisarah bin Abu Khutsaim dari Ummu Kurz dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda mengenai akikah: "Untuk anak laki-laki dua 
kambing yang sama dan untuk anak perempuan satu kambing." 
(HR. Ad darimi, No. 1884,  
 
No. 786 
Nabi bersabda: 

 يْشَبْكَبِ ينِْسَلحُْاوَ ،نِسَلحَْا نِعَ َّقعَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ« سٍنَأَ نْعَ
Artinya: Dari Anas Radiallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melakukan akikah untuk Al-Hasan dan Al-Husain Radliyallahu ‘anhuma dengan dua ekor 
kambing. 
(HR. Abu Ya’la, No. 2876, Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits ini rijal kuat 
(tsiqah)) 
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No. 787 
Nabi bersabda: 

 اوقُيرِهْأَفَ ،هِعِبِاسَ مُوْـَي نَاكَ اذَإِ« :لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ لمِِاسَ نْعَ
 هُوُّسمَوَ ،ىذَلأَْا هُنْعَ اوطُيمِأَوَ ،امًدَ هُنْعَ

Artinya: Dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari Ayahnya dari Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Apabila sampai di hari ketujuh, potongkanlah hewan sebagai akikah 
dan buanglah keburukan darinya, berilah nama.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 13014, Imam Al-Haitsami memandang rawi 
hadits ini rawi kuat (tsiqāh)) 
 
No. 788 
Nabi bersabda: 

 اشًبْكَ اشًبْكَ ينِْسَلحُْاوَ نِسَلحَْا نْعَ َّقعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
Artinya: Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam menyembelih akikah 
untuk Al-Hasan dan Al-Husain satu domba, satu domba. 
(HR. Abu Dawud, No. 2458, Kitāb: Sembelihan, Bāb: Akikah. Imam Al Haitsami 
memandang riwayat ini rijal-nya rijal shahih) 
 
No. 789 
Nabi bersabda: 

 اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َّقعَـَف " :ةُشَئِاعَ تْلَاقَ ةٌاشَ ةِيَرِالجَْا نِعَوَ ،نِاتَـَئفِاكَمُ نõَِاشَ مِلاَغُلْا نِعَ ُّقعِيَ :تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 ىلَعَ اوبحَُذْا " :لَاقَوَ .ىذَلأَْا هِسِأْرَ نْعَ طَايمَُ نْأَ رَمَأَوَ ،عِبِاَّسلا مَوْـَي ينِْتَاشَ ينِْتَاشَ ينِْسَلحُْاوَ نِسَلحَْا نِعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 لُعَتجُْ ةٌنَطْقُ ذُخَؤْـُت ةَِّيلِهِالجَْا فيِ اونُاكَوَ :لَاقَ " نٍلاَفُ ةُقَيقِعَ هِذِهَ كَلَوَ كَنْمِ َّمهَُّللا ،برَُكْأَُ Dَّا Dَِّا مِسْبِ :اولُوقُوَ هِسمِْا

 اقًولُخَ مَِّدلا نَاكَمَ اولُعَيجَْ نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ رَمَأَفَ ،هِسِأْرَ ىلَعَ عُضَوتُ َّثمُ ةِقَيقِعَلْا مِدَ فيِ
Artinya: Dari Aisyah Radliyallahu ‘anha berkata: “Bagi setiap anak laki-laki akikahnya dua 
ekor kambing, sementara untuk anak perempuan satu ekor kambing, dan Rasulullah 
berakikah untuk Hasan dan Husain dengan dua ekor kambing di hari ketujuh, dan dicukur 
rambutnya, kemudian Rasulullah berkata: ‘Sembelihlah atas nama-Nya dan ucapkan  الله مسب

 dan beliau melanjutkan dengan berkata, ‘Tradisi jahiliah   نلاف ةقیقع هذھ كل و كنم مھللا , ربكأ الله
saat mereka berakikah adalah, mereka tempelkan darah hewan sembelihan tersebut di kapas 
yang kemudian dioleskan di kepala anak kecil.’ Maka Rasulullah memrintahkan agar 
mengubahnya.” 
(HR. Musnad Abu Ya’lā, No. 4521, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini marfu) 
 
No. 790 
Nabi bersabda: 

 ىَّمسَيُوَ هُسُأْرَ قُلَيحُْوَ عِبِاَّسلا مَوْـَي هُنْعَ حُبَذْتُ هِتِقَيقِعَبِ نßٌََرْمُ مٍلاَغُ ُّلكُ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَسمَُ نْعَ
Artinya: Dari Samrah dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Setiap anak 
tergadai dengan akikahnya, maka hendaklah disembelihkan untuknya pada hari ketujuh (dari 
kelahirannya), dicukur rambutnya dan diberi nama." 
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(HR. Ibnu Majah, No. 3156, Kitāb: Sembelihan, Bāb:  Akikah. Imam Al-Hakim memandang 
hadits ini shahih) 

8. Wakaf (Ibadah Pilihan) 
 
No. 791 
Nabi bersabda: 

 تُلْقُـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَفَ برََيْخَ ضِرْأَ نْمِ اضًرْأَ تُبْصَأَ لَاقَ رَمَعُ نْعَ رَمَعُ نِبْا نْعَ عٍفَِ¤ نْعَ
 لاَ نْأَ ىلَعَ اَِ« قََّدصَتَـَف اَِ« تَقَّْدصَتَ تَئْشِ نْإِ لَاقَ اهَْـنمِ يدِنْعِ سَفَـْنأَ لاَوَ َّليَإِ َّبحَأَ لاًامَ بْصِأُ لمَْ اضًرْأَ تُبْصَأَ
 فِورُعْمَلِْ� لَكÌَُْ نْأَ اهَـَيلِوَ نْمَ ىلَعَ حَانَجُ لاَ لِيبَِّسلا نِبْاوَ فِيَّْضلاوَ بِاقَرِّلاوَ بىَرْقُلْا يذِوَ ءِارَقَفُلْا فيِ بَهَوتُ لاَوَ عَابَـُت
 مَعِطْيُوَ لاًامَ لٍوِّمَتَمُ يرَْغَ

Artinya: Dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Umar ia berkata, "Aku mendapatkan lahan dari lahan 
Khaibar, kemudian aku mendatangi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan berkata: 
‘Aku mendapatkan lahan dan tidak ada lahan yang paling aku sukai kecuali lahan tersebut.’ 
Beliau bersabda: ‘Apabila engkau menghendaki maka engkau bisa menyedekahkannya.’ 
Kemudian ia menyedekahkannya dengan syarat tidak dijual dan tidak dihibahkan untuk 
orang-orang fakir, kerabat rasul, tamu, dan ibnu sabil. Dan tidak mengapa bagi orang yang 
mengurusnya untuk memakan dengan cara yang baik tanpa mengembangkan harta dan 
memberikan makan orang lain.” Telah mengabarkan kepadaku Harun bin Abdullah berkata: 
telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah bin 'Amru dari Abu Ishaq Al-Fazari dari Ibnu 
'Aun dari Nafi' dari Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
seperti itu."  
(HR. An-Nasa’i, No. 3541, Kitāb: Wakaf, Bāb: Wakaf, Bagaimana Wakaf Ditulis, dan 
Perbedaan pada Ibn Aun. Hadits ini shahih) 
 
No. 792 
Nabi bersabda: 

 يٍّرِاصَنْأَ رَـَثكْأَ ةَحَلْطَ وبُأَ نَاكَ لُوقُـَي هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ عَسمَِ هَُّنأَ ةَحَلْطَ بيِأَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ قَاحَسْإِ نْعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَوَ دِجِسْمَلْا ةَلَبِقْـَتسْمُ تْنَاكَوَ ءَاحَيرُْبَ هِيْلَإِ هِلِاوَمْأَ َّبحَأَ نَاكَوَ لاًنخَْ ةِنَيدِمَلِْ�
 َ� لَاقَـَف ةَحَلْطَ وبُأَ مَاقَ } نَوُّبتحُِ اَّممِ اوقُفِنْـُت َّتىحَ َّبرِلْا اولُانَـَت نْلَ { تْلَزِنْأُ اَّملَـَف بٍيِّطَ اهَيفِ ءٍامَ نْمِ بُرَشْيَوَ اهَلُخُدْيَ
 Dَِِّ ةٌقَدَصَ اََّ�إِوَ ءَاحَيرُْبَ َّليَإِ ليِاوَمْأَ َّبحَأَ َّنإِوَ } نَوُّبتحُِ اَّممِ اوقُفِنْـُت َّتىحَ َّبرِلْا اولُانَـَت نْلَ { لُوقُـَي Dََّا َّنإِ Dَِّا لَوسُرَ
 كَلِذَ خْبَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَُ Dَّا كَارَأَ ثُيْحَ Dَِّا لَوسُرَ َ� اهَعْضَفَ Dَِّا دَنْعِ اهَرَخْذُوَ اهََّربِ وجُرْأَ
 Dَِّا لَوسُرَ َ� لُعَـْفأَ ةَحَلْطَ وبُأَ لَاقَ ينَبِرَـْقلأَْا فيِ اهَلَعَتجَْ نْأَ ىرَأَ نيِّإِوَ تَلْـُق امَ تُعْسمَِ دْقَوَ حٌيِارَ لٌامَ كَلِذَ حٌيِارَ لٌامَ
 يىَيحَْ نيِثََّدحَ حٌبِارَ لٌامَ كَلِذَ ةَدَابَعُ نُبْ حُوْرَوَ فَسُويُ نُبْ Dَِّا دُبْعَ لَاقَ هِمِّعَ نيِبَ فيِوَ هِبِرِاقَأَ فيِ ةَحَلْطَ وبُأَ اهَمَسَقَـَف
 سٍنَأَ نْعَ ةَمَاثمَُ نْعَ بيِأَ نيِثََّدحَ لَاقَ ُّيرِاصَنْلأَْا Dَِّا دِبْعَ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ حٌيِارَ لٌامَ كٍلِامَ ىلَعَ تُأْرَـَق لَاقَ يىَيحَْ نُبْ
 ائًْـيشَ اهَْـنمِ ليِ لْعَيجَْ لمَْوَ هِيْلَإِ بُرَـْقأَ َ¤أَوَ بيٍَّأُوَ نَاَّسلحَِ اهَلَعَجَفَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Malik dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah 
bahwasanya dia mendengar Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu berkata: “Abu Thalhah 
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adalah orang Ansar yang paling banyak pohon kurmanya. Dan harta yang paling ia sukai 
dari harta miliknya adalah Bairuha` (kebun) yang berhadapan dengan masjid. Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam biasa masuk ke dalamnya untuk minum airnya yang jernih 
segar. ketika turun ayat: ‘Kamu sekali-kali tidak akan mendapatkan kebajikan (yang 
sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai.’ Maka Abu 
Thalhah berkata: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah berfirman: Kamu sekali-kali 
tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian 
harta yang kamu cintai, dan harta yang paling aku sukai adalah Bairuha`, maka ia sekarang 
adalah sedekah bagi Allah 'Azza wa Jalla. Dan aku mengharap kebaikan dan simpanannya 
di sisi Allah. Wahai Rasulullah, sekarang aturlah ia sesukamu.’ Maka Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam pun bersabda: ‘Amboi, itu adalah harta yang menguntungkan, itu adalah 
harta yang menguntungkan! Aku telah mendengar apa yang telah kamu katakan, namun aku 
melihat sepertinya lebih baik itu engkau sedekahkan untuk kerabat-kerabatmu.’ Lalu Abu 
Thalhah berkata: ‘Wahai Rasulullah, aku akan melakukannya.’ Maka Abu Thalhah pun 
membagi-bagikan kepada kerabat dan anak-anak pamannya. 'Abdullah bin Yusuf dan Rauh 
bin 'Ubadah berkata: 'Itulah harta yang rabih (menguntungkan).’” Telah menceritakan 
kepadaku Yahya bin Yahya dia berkata: “Aku membaca Hadits Malik dengan lafaz: 'Maal 
Rayih (harta yang menguntungkan).’” Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
'Abdullah Al-Anshari dia berkata: “Telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Tsumamah 
dari Anas Radliyallahu ‘anhu berkata: 'Maka harta itu dibagikan kepada Hassan dan Ubay, 
dan akupun termasuk kerabat yang paling dekat dengannya namun dia tidak memberikannya 
kepadaku sedikit pun.'” 
(HR. Bukhari, No. 4189, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb:  [Bab] Surat Ali Imran: 92) 
 
No. 793 
Nabi bersabda: 

 نِبْ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نُبْ دِيمِلحَْا دُبْعَ ليِ اهَخَسَنَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ ةِقَدَصَ نْعَ
 يرَْغَ لَاقَ عٍفَِ¤ ثِيدِحَ وَنحَْ هِبرَِخَ نْمِ َّصقَـَف غٍثمَْ فيِ رُمَعُ Dَِّا دُبْعَ بَتَكَ امَ اذَهَ مِيحَِّرلا نِحمََّْرلا Dَِّا مِسْبِ بِاَّطلخَْا
 هِرِثمََ نْمِ ىترََشْا غٍثمَْ ُّليِوَ ءَاشَ نْإِوَ لَاقَ ةََّصقِلْا قَاسَوَ لَاقَ مِورُحْمَلْاوَ لِئِاَّسللِ وَهُـَف هِرِثمََ نْمِ هُنْعَ افَعَ امَفَ لاًامَ لٍثِّأَتَمُ
 يرُمِأَ رُمَعُ Dَِّا دُبْعَ هِبِ ىصَوْأَ امَ اذَهَ مِيحَِّرلا نِحمََّْرلا Dَِّا مِسْبِ مِقَرْلأَْا نُبْ Dَِّا دُبْعَ دَهِشَوَ بٌيقِيْعَمُ بَتَكَوَ هِلِمَعَلِ اقًيقِرَ
 يذَِّلا هُقَيقِرَوَ برََيْبخَِ تيَِّلا مٍهْسَ ةَئَامِلْاوَ هِيفِ يذَِّلا دَبْعَلْاوَ عِوَكْلأَْا نَبْ ةَمَرْصِوَ اغًثمَْ َّنأَ ثٌدَحَ هِبِ ثَدَحَ نْإِ ينَنِمِؤْمُلْا
 نْأَ اهَلِهْأَ نْمِ يِأَّْرلا وذُ هِيلِيَ َّثمُ تْشَاعَ امَ ةُصَفْحَ هِيلِتَ يدِاوَلِْ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ دٌَّممحَُ هُمَعَطْأَ تيَِّلا ةَئَامِلْاوَ هِيفِ
 لَكَآ وْأَ لَكَأَ نْإِ هُيَلِوَ نْمَ ىلَعَ جَرَحَ لاَوَ بىَرْقُلْا يوِذَوَ مِورُحْمَلْاوَ لِئِاَّسلا نْمِ ىأَرَ ثُيْحَ هُقُفِنْـُي ىترََشْيُ لاَوَ عَابَـُي لاَ
 هُنْمِ اقًيقِرَ ىترََشْا وْأَ

Artinya: Dari Yahya bin Sa'id mengenai sedekah Umar bin Al-Khathab Radliallahu ‘anhu, 
ia berkata: “Abdul Hamid bin Abdullah bin Umar bin Al-Khathab menyalinnya untukku. 
‘Bismillahirrahmanirrahim, ini adalah yang ditulis hamba Allah Umar apabila terjadi 
sesuatu padanya, bahwa Tsamh, dan Shirmah bin Al-Akwa' (dua harta milik Umar di 
Madinah) serta budak yang ada padanya, dan seratus saham yang ada di Khaibar, budak 
yang ada padanya, serta seratus (wasaq) yang telah Muhammad Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam berikan kepadanya di sebuah bukit akan diurus oleh Hafshah selama ia masih 
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hidup, kemudian orang-orang yang memiliki pemikiran yang baik dari kalangan 
keluarganya. Tidak boleh dijual, dan tidak boleh dibeli, ia nafkahkan ke tempat yang ia 
pandang baik, kepada orang yang meminta, dan orang miskin yang tidak mendapat bagian, 
para kaum kerabat, dan tidak mengapa orang yang mengurusnya untuk makan atau memberi 
makan, atau membeli budak darinya.’” 
(HR. Abu Dawud, No. 2493, Kitāb: Wasiat, Bāb:  Seseorang Memberikan Wakaf. Hadits 
ini shahih) 
 
Lihat Teks No. 674 
Lihat Teks No. 657 
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III PEMBAHASAN KETIGA: PRINSIP DAN ATURAN (QANUN) DASAR 
EKONOMI ISLAM 

 

A. Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

1. Keadilan  

a. Makna Keadilan 
 
Ayat dan Hadits yang berkenaan dengan hal ini banyak kita temui, diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
 
No. 794 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah An-Nahl (16) ayat 90: 

 نَورَُّكذَتَ مْكَُّلعَلَ مْكُظُعِيَ يِغْـَبلْاوَ رِكَنْمُلْاوَ ءِاشَحْفَلْا نِعَ ىهَْـنـَيوَ بىَرْقُلْا يذِ ءِاتَيإِوَ نِاسَحْلإِْاوَ لِدْعَلِْ� رُمDََّ Ìَُْا َّنإِ
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, 
kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran. 
 
No. 795 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah An-Nisā (4) ayat 135: 

 وْأَ ا½ينِغَ نْكُيَ نْإِ ينَبِرَـْقلأَْاوَ نِيْدَلِاوَلْا وِأَ مْكُسِفُـْنأَ ىلَعَ وْلَوَ Dَِِّ ءَادَهَشُ طِسْقِلِْ� ينَمِاَّوـَق اونُوكُ اونُمَآَ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�
 ايرًبِخَ نَولُمَعْـَت ابمَِ نَاكَ Dََّا َّنإِفَ اوضُرِعْـُت وْأَ اووُلْـَت نْإِوَ اولُدِعْـَت نْأَ ىوَلهَْا اوعُبَِّتـَت لاَفَ امَِِ« لىَوْأَُ Dَّافَ ايرًقِفَ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi 
karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak dan kaum 
kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu 
kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan 
menjadi saksi, maka ketahuilah Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan. 
 
No. 796 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah An-Nisā (4) ayat 58: 

 هِبِ مْكُظُعِيَ اَّمعِنِ Dََّا َّنإِ لِدْعَلِْ� اومُكُتحَْ نْأَ سِاَّنلا ينَْبَ مْتُمْكَحَ اذَإِوَ اهَلِهْأَ لىَإِ تَِ¤امَلأَْا اوُّدؤَـُت نْأَ مْكُرُمDََّ Ìَُْا َّنإِ
 ايرًصِبَ اعًيسمَِ نَاكَ Dََّا َّنإِ

Artinya: Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu 
menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran 
kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat. 
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No. 797 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-A’rāf (7) ayat 29: 

 نَودُوعُـَت مْكُأَدَبَ امَكَ نَيدِّلا هُلَ ينَصِلِمخُْ هُوعُدْاوَ دٍجِسْمَ لِّكُ دَنْعِ مْكُهَوجُوُ اومُيقِأَوَ طِسْقِلِْ� بيِّرَ رَمَأَ لْقُ
Artinya: Katakanlah, “Tuhanku menyuruhku berlaku adil. Hadapkanlah wajahmu (kepada 
Allah) pada setiap salat, dan sembahlah Dia dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata 
hanya kepada-Nya. Kamu akan dikembalikan kepada-Nya sebagaimana kamu diciptakan 
semula. 
 
No. 798 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah An-Nisā (4) ayat 3: 

 اولُدِعْـَت َّلاأَ مْتُفْخِ نْإِفَ عََ�رُوَ ثَلاَثُوَ نىَثْمَ ءِاسَنِّلا نَمِ مْكُلَ بَاطَ امَ اوحُكِنْافَ ىمَاتَـَيلْا فيِ اوطُسِقْـُت َّلاأَ مْتُفْخِ نْإِوَ
 اولُوعُـَت َّلاأَ نىَدْأَ كَلِذَ مْكُنُايمَْأَ تْكَلَمَ امَ وْأَ ةًدَحِاوَـَف

Artinya: Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang 
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku 
adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang 
demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim. 
 
No. 799 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah An-Nisā (4) ayat 127: 

 امَ َّنَُ�وتُؤْـُت لاَ تيَِّلالا ءِاسَنِّلا ىمَاتَـَي فيِ بِاتَكِلْا فيِ مْكُيْلَعَ ىلَْـتـُي امَوَ َّنهِيفِ مْكُيتِفْـُيُ Dَّا لِقُ ءِاسَنِّلا فيِ كَنَوتُفْـَتسْيَوَ
 يرٍْخَ نْمِ اولُعَفْـَت امَوَ طِسْقِلِْ� ىمَاتَـَيلْلِ اومُوقُـَت نْأَوَ نِادَلْوِلْا نَمِ ينَفِعَضْتَسْمُلْاوَ َّنهُوحُكِنْـَت نْأَ نَوبُغَرْـَتوَ َّنلهَُ بَتِكُ
 امًيلِعَ هِبِ نَاكَ Dََّا َّنإِفَ

Artinya: Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan. Katakanlah, “Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al-
Qur'an (juga memfatwakan) tentang para perempuan yatim yang tidak kamu berikan sesuatu 
(maskawin) yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin menikahi mereka dan 
(tentang) anak-anak yang masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) agar 
mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa pun yang kamu kerjakan, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.” 
 
No. 800 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Hadid (57) ayat 25: 

 دٌيدِشَ سٌَْ´ هِيفِ دَيدِلحَْا انَلْزَـْنأَوَ طِسْقِلِْ� سُاَّنلا مَوقُـَيلِ نَازَيمِلْاوَ بَاتَكِلْا مُهُعَمَ انَلْزَـْنأَوَ تِانَيِّـَبلِْ� انَلَسُرُ انَلْسَرْأَ دْقَلَ
 زٌيزِعَ ٌّيوِقَ Dََّا َّنإِ بِيْغَلِْ� هُلَسُرُوَ هُرُصُنْـَي نْمَُ Dَّا مَلَعْـَيلِوَ سِاَّنللِ عُفِانَمَوَ

Artinya: Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata 
dan kami turunkan bersama mereka Kitāb dan neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku 
adil. Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai kekuatan, hebat dan banyak manfaat 
bagi manusia, dan agar Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-
rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat, Mahaperkasa. 
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No. 801 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah An-Najm (53) ayat  38: 

 ىرَخْأُ رَزْوِ ةٌرَزِاوَ رُزِتَ َّلاأَ
Artinya: (Yaitu) bahwa seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. 
 
No. 802 
Nabi bersabda: 

 لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يرٍْهَزُ ثِيدِحَ فيِوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا هِبِ غُلُْـبـَي رٍكْبَ وبُأَوَ يرٍْنمَُ نُبْا لَاقَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ينٌيمَِ هِيْدَيَ اتَلْكِوَ َّلجَوَ َّزعَ نِحمََّْرلا ينِيمَِ نْعَ رٍونُ نْمِ رَبِانَمَ ىلَعَ Dَِّا دَنْعِ ينَطِسِقْمُلْا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 اولُوَ امَوَ مْهِيلِهْأَوَ مْهِمِكْحُ فيِ نَولُدِعْـَي نَيذَِّلا

Artinya: Dari 'Amru -yaitu Ibnu Dinar- dari 'Amru bin Aus dari Abdullah bin 'Amru, -dan 
Ibnu Numair dan Abu Bakar mengatakan sesuatu yang sampai kepada Nabi Shallallahu 
'alaihi Wasallam, dan dalam haditsnya Zuhair, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Orang-orang yang berlaku adil berada di sisi Allah di atas mimbar 
(panggung) yang terbuat dari cahaya, di sebelah kanan Ar-Rahman 'Azza wa Jalla sedangkan 
kedua tangan Allah adalah kanan semua, yaitu orang-orang yang berlaku adil dalam hukum, 
adil dalam keluarga dan adil dalam melaksanakan tugas yang di bebankan kepada mereka." 
(HR.Muslim, No. 3406, Kitāb: Kepemimpinan, Bāb:  Keutaman Imam yang Adil) 
 
No. 803 
Nabi bersabda: 

 جِوْزَ ةَمَلَسَ مُِِّ´ تْذَاعَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا اَِ« تيَِأُفَ تْقَرَسَ مٍوزُمخَْ نيِبَ نْمِ ةًأَرَمْا َّنأَ رٍبِاجَ نْعَ يرِْبَُّزلا بيِأَ نْعَ
 تْعَطِقُـَف اهَدَيَ تُعْطَقَلَ ةُمَطِافَ تْنَاكَ وْلَ Dَِّاوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا

Artinya: Dari Abu Az-Zubair dari Jabir, bahwa seorang wanita dari Bani Mahzum telah 
mencuri, lalu dia dihadapkan kepada Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, namun wanita 
tersebut meminta perlindungan kepada Ummu Salamah istri Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Demi Allah, sekiranya yang 
melakukannya adalah Fatimah, sungguh aku akan memotong tangannya!" Maka 
dipotonglah tangan wanita tersebut. 
(HR. Muslim, No. 3198 Kitāb: Hudud, Bāb:  Dipotongnya Tangan yang Mencuri)  
 
No. 804 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لُوسُرَ كَيْلَإِ دَهِعَ لْهَ انَلْقُـَف ملاََّسلا هِيْلَعَ يٍّلِعَ لىَإِ ترَُشْلأَْاوَ َ¤أَ تُقْلَطَنْا لَاقَ دٍابَعُ نِبْ سِيْـَق نْعَ نِسَلحَْا نْعَ
 ً�اتَكِ جَرَخْأَفَ لَاقَ دٌَّدسَمُ لَاقَ اذَهَ بيِاتَكِ فيِ امَ َّلاإِ لاَ لَاقَ ةًَّماعَ سِاَّنلا لىَإِ هُدْهَعْـَي لمَْ ائًْـيشَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 مْهَُ¤دْأَ مْهِتَِّمذِبِ ىعَسْيَوَ مْهُاوَسِ نْمَ ىلَعَ دٌيَ مْهُوَ مْهُؤُامَدِ أُفَاكَتَ نَونُمِؤْمُلْا هِيفِ اذَإِفَ هِفِيْسَ بِارَقِ نْمِ ً�اتَكِ دُحمَْأَ لَاقَوَ
 íًدِمحُْ ىوَآ وْأَ íًدَحَ ثَدَحْأَ نْمَوَ هِسِفْـَن ىلَعَـَف íًدَحَ ثَدَحْأَ نْمَ هِدِهْعَ فيِ دٍهْعَ وذُ لاَوَ رٍفِاكَبِ نٌمِؤْمُ لُتَقْـُي لاَ لاَأَ
 ينَعِجمَْأَ سِاَّنلاوَ ةِكَئِلاَمَلْاوَ Dَِّا ةُنَعْلَ هِيْلَعَـَف
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Artinya: Dari Al-Hasan dari Qais bin Ubad ia berkata, "Aku bersama Al-Asytar berangkat 
menemui Ali Radliyallahu ‘anhu. Kami lalu bertanya, ‘Apakah Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam memberimu suatu wasiat yang tidak disampaikan kepada manusia secara 
umum?’ Ali menjawab, ‘Tidak, kecuali apa yang ada dalam catatanku ini.’ –Musaddad 
menyebutkan—‘Ali lalu mengeluarkan sebuah catatan.’—dan Ahmad menyebutkan—
”Catatan  yang ada pada sarung pedangnya.’ Dalam catatan itu disebutkan bahwa orang-
orang yang beriman itu darahnya sama (dalam hal kisas dan tebusan), mereka saling 
membantu dengan sesamanya untuk menghadapi orang lain (kafir), dan orang-orang yang 
paling dekat dengan mereka yang mukmin itu dapat menanggung mereka. Ketahuilah, 
seorang mukmin tidak boleh dibunuh karena membunuh seorang kafir (sebagai kisas), dan 
juga tidak boleh membunuh seseorang yang berada dalam ikatan perjanjiannya. Siapa saja 
yang berbuat kejahatan maka dosanya ia tanggung sendiri, dan barangsiapa berbuat 
kejahatan atau melindungi seorang penjahat, maka ia akan mendapat laknat Allah, malaikat 
dan semua manusia." 
(HR. Abu dawud, No. 3927, Kitāb: Diat, Bāb:  Apakah Seorang Muslim harus Dikisas 
karena Membunuh Orang Kafir) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa: 

 نمَ ا½وـُتعُ سِاَّنلا دِّشَأ نمِ َّنإ :ً�اتك مََّلسو هيلع اللهُ ىَّلصَ اللهِ لِوسر فِيسَ مِئاق في تُدْجَو :تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 لا ،هلِوسرو �Jِ رَفَك دقف كلذ لَعَف نمَف ،هتِمعنِ لِهْأ يرَغ َّلىوت لٌجُرو ،هلِتاق يرَغ لَتَق لٌجُرو ،هبِراض يرَغ بَرَض
لما :رِخَلآا فيو ،...لاًدْعَ لاو افًرصَ هنم لُبَقْـَي

ُ
 مٌلِسمُ لُتَقْـُي لا .مه¤دْأ مهتَِّمذِب ىعسْيَو ،ملهُاومأو مهؤُامدِ أُفَاكتَ نونمِؤ

 ةَلاصَ لاو ،اهتِلاخ ىلع لاو ،اهتَِّمع ىلع ةُأرلما حُكَنتُ لاو ،ينِتََّلمِ لُهْأ ثُرَاوتيَ لاو ،هدِهْعَ في دٍهْعَ وذ لاو ،رٍفاكب
 .مٍرَمحَْ يرِغ عم لٍايل ثَلاث ةُأرلما رُفِاستُ لاو ،سُمَّشلا بَرُغتَ َّتىح رِصعلا دَعب

Artinya: Dari Aisyah Radliyallahu ‘anha  berkata, “Bahwa aku menemukan tulisan di 
selipan pedang baginda Rasulullah yang tertulis di dalamnya: Sungguh sekeras-kerasnya 
orang adalah orang yang memukul orang yang tidak bersalah, yang membunuh orang yang 
tidak bersalah, dan yang berkuasa atas orang lain, barang siapa yang melakukan tersebut 
sungguh ia telah kafir kepada Allah dan rasulnya, tidak akan diterima amal kebaikannya. 
Dan di akhir catatannya tertulis: Orang-orang mukmin sama kedudukan jiwa dan hartanya, 
seorang muslim tidak dikisas karena membunuh orang kafir, juga orang berada dalam 
perjanjian dengan kaum muslim, dan tidak ada warisan antar ahli waris yang berbeda agama, 
tidak boleh mengumpulkan dalam satu pernikahan antara keponakan dan bibinya, dan tidak 
ada salat setelah salat ashar sampai terbenam matahari, dan seorang wanita di larang untuk 
berpergian lebih dari tiga hari tidak bersama mahramnya.” 
(HR. Ibnu Hajar, Mathalibul Aliyah Bizawaidil Al-Masanid Atsamaniyah, No. 1793) 
 
No. 805 
Nabi bersabda: 

 لاًولُغْمَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هِبِ ىتَؤْـُي َّلاإِ ةٍرَشَعَ يرِمِأَ نْمِ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ تِمِاَّصلا نِبْ ةَدَابَعُ نْعَ
 مُذَجْأَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي Dََّا يَقِلَ َّلاإِ هُيَسِنَ َّثمُ نَآرْقُلْا مََّلعَـَت لٍجُرَ نْمِ امَوَ هُلُدْعَ َّلاإِ اهَْـنمِ هُُّكفُـَي لاَ
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Artinya: Dari 'Ubadah bin Ash Shamit berkata, Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam 
bersabda: "Tidaklah seseorang yang memimpin sepuluh orang melainkan kelak pada hari 
kiamat akan didatangkan dalam keadaan terbelenggu, tidak ada yang melepaskannya dari 
belenggu tersebut melainkan keadilannya, dan tidaklah seseorang belajar Al-Qur`an 
kemudian ia melupakannya melainkan ia akan bertemu kepada Allah pada hari kiamat dalam 
keadaan terputus tangannya." 
(HR. Ahmad, No. 21696, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits 'Ubadah bin Ash-
Shamit Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits ini rijal shahih) 
 
No. 806 
Nabi bersabda: 

 ينَْبَ ذْإِ مْكُفُرِعْـَن اَّنكُ اََّنمإِ َّ¤إِ لاَأَ سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ� لَاقَـَف هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ بَطَخَ لَاقَ سٍارَفِ بيِأَ نْعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنإِوَ لاَأَ مْكُرِابَخْأَ نْمُِ Dَّا انَـُئبِنْـُي ذْإِوَ يُحْوَلْا لُزِنْـَي ذْإِوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا انَـْيرَهْظَ
 نْمَوَ هِيْلَعَ هُانَْـبـَبحْأَوَ ايرًْخَ هِبِ اَّنـَنظَ ايرًْخَ مْكُنْمِ رَهَظْأَ نْمَ مْكُلَ لُوقُـَن ابمَِ مْكُفُرِعْـَن اََّنمإِوَ يُحْوَلْا عَطَقَـْنا دْقَوَ قَلَطَنْا دْقَ
 بُسِحْأَ َ¤أَوَ ينٌحِ َّيلَعَ ىتَأَ دْقَ هَُّنإِ لاَأَ مْكُبِّرَ ينَْبَوَ مْكُنَْـيـَب مْكُرُئِارَسَ هِيْلَعَ هُانَضْغَـْبأَوَ ا½رشَ هِبِ اَّنـَنظَ ا½رشَ انَلَ مْكُنْمِ رَهَظْأَ
 اودُيرِأَفَ سِاَّنلا دَنْعِ امَ هِبِ نَودُيرِيُ هُوءُرَـَق دْقَ لاًاجَرِ َّنإِ لاَأَ ةٍرَخÒِِ َّليَإِ لَيِّخُ دْقَـَف هُدَنْعِ امَوَ Dََّا دُيرِيُ نَآرْقُلْا أَرَـَق نْمَ َّنأَ
 نْكِلَوَ مْكُلَاوَمْأَ اوذُخُأْيَلِ لاَوَ مْكُرَاشَبْأَ اوبُرِضْيَلِ مْكُيْلَإِ ليِاَّمعُ لُسِرْأُ امَ Dَِّاوَ نيِّإِ لاَأَ مْكُلِامَعَِْ´ هُودُيرِأَوَ مْكُتِءَارَقِبِ Dََّا
 نْذَإِ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَـَف َّليَإِ هُعْـَفيرَْلْـَف كَلِذَ ىوَسِ ءٌيْشَ هِبِ لَعِفُ نْمَفَ مْكُتََّـنسُوَ مْكُنَيدِ مْكُومُلِّعَـُيلِ مْكُيْلَإِ مْهُلُسِرْأُ

 بََّدأَفَ ةٍَّيعِرَ ىلَعَ ينَمِلِسْمُلْا نْمِ لٌجُرَ نَاكَ نْإِ تَيْأَرَوَأَ ينَنِمِؤْمُلْا يرَمِأَ َ� لَاقَـَف صِاعَلْا نُبْ ورُمْعَ بَثَوَـَف هُنْمِ هَُّنَّصقِلأَُ
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْأَرَ دْقَوَ هُنْمِ هَُّنَّصقِلأَُ نْذَإِ هِدِيَبِ رَمَعُ سُفْـَن يذَِّلاوَ يإِ لَاقَ هُنْمِ هُُّصتَقْمُلَ كََّنئِأَ هِتَِّيعِرَ ضَعْـَب
 مْهُـَقوقُحُ مْهُوعُـَنتمَْ لاَوَ مْهُونُتِفْـَتـَف مْهُورُمِّتجَُ لاَوَ مْهُوُّلذِتُـَف ينَمِلِسْمُلْا اوبُرِضْتَ لاَ لاَأَ هِسِفْـَن نْمِ ُّصقِيُ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 مْهُوعُيِّضَتُـَف ضَايَغِلْا مْهُولُزِنْـُت لاَوَ مْهُورُفِّكَتُـَف

Artinya: Dari Abu Nadlrah dari Abu Firos dia berkata, “Umar Bin Khaththab berkhotbah, 
dia berkata: ‘Wahai orang-orang, ketahuilah, bahwasanya kami mengetahui kalian ketika di 
tengah-tengah kita ada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan turun wahyu dan Allah 
memberitahukan kepada kita perihal kalian, ketahuilah sesungguhnya Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam telah berlalu dan wahyu telah terputus, dan bahwasannya kami mengetahui 
kalian dengan apa yang kami katakan kepada kalian. Barangsiapa diantara kalian yang 
zahirnya tampak baik maka kami menganggapnya orang baik dan kami mencintainya, dan 
barangsiapa diantara kalian yang zahirnya tampak jahat maka kami menganggapnya jahat 
dan kami akan membencinya, urusan rahasia kalian adalah antara kalian dengan Rabb 
kalian. Ketahuilah, pernah suatu ketika datang kepadaku kesempatan dan aku mengira 
bahwa barangsiapa membaca Al-Qur'an dengan mengharap rida dari Allah dan apa yang ada 
di sisi-Nya, sehingga aku berkhayal tentang akhirat. Ketahuilah, sungguh orang-orang telah 
membacanya dengan mengharap apa yang ada pada manusia, maka berharaplah kalian 
kepada Allah dengan bacaan bacaan kalian, dan berharaplah kepada Allah dengan amal 
perbuatan kalian, ketahuilah sesungguhnya aku, demi Allah, tidaklah mengutus pegawai-
pegawaiku kepada kalian untuk memukuli kulit-kulit kalian dan tidak juga untuk mengambil 
harta-harta kalian, akan tetapi aku mengutus mereka kepada kalian untuk mengajarkan 
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kepada kalian persoalan agama dan sunah kalian. Maka barangsiapa di perlakukan selain 
dari tujuan itu hendaklah dia mengadukannya kepadaku, maka demi Dzat yang jiwaku ada 
di tangan-Nya, pasti aku akan mengkisasnya.’ Maka bangkitlah 'Amru Bin Al-'Ash seraya 
berkata: ‘Wahai Amirul Mu’minin, bagaimana jika salah seorang lelaki dari kaum muslimin 
memimpin rakyatnya, kemudian dia menyiksa sebagian rakyatnya, apakah kamu akan 
mengkisasnya?’ Umar menjawab: ‘Ya, demi Dzat yang jiwa Umar ada di tangannya, pasti 
aku akan mengkisasnya, dan aku telah melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
telah melakukan kisas kepada dirinya, maka janganlah kalian memukul kaum muslimin 
sampai merendahkan mereka, janganlah kalian memaksa mereka sehingga membuat mereka 
tersiksa, janganlah kalian menahan hak-hak mereka sehingga membuat mereka kafir dan 
janganlah kalian membiarkan mereka dalam kekurangan sehingga mereka tersia siakan.’" 
(HR. Ahmad, No. 273, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb:  
Awal Musnad Umar bin Al-Khatthab Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang 
hadits ini rijalnya rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 807 
Nabi bersabda: 

 نْمَفَ ،انَـُئْـيـَف ءُيْفَلْاوَ ،انَلُامَ لُامَلْا اََّنمإِ :هِتِبَطْخُ دَنْعِ لَاقَـَف ،ةِعَمُلجُْا مَوْـَي برََنْمِلْا دَعِصَ هَُّنأَ نَايَفْسُ بيِأَ نب ةَيَوِاعَمُ نْعَ
 اَّملَـَف ،دٌحَأَ هُبْيجُِ مْلَـَف ،كَلِذَ لَثْمِ لَاقَ ةُيَنِاَّثلا ةُعَمُلجُْا نَاكَ اَّملَـَف ،دٌحَأَ هُبْيجُِ مْلَـَف ،هُانَعْـَنمَ انَْـئشِ نْمَوَ هُانَْـيطَعْأَ ءَاشَ
 ءُيْفَلْاوَ انَلُامَ لُامَلْا اََّنمإِ ،لاكَ :لَاقَـَف ،دَجِسْمَلْا رَضَحَ نَّْممِ لٌجُرَ هِيْلَإِ مَاقَـَف ،هِتِلَاقَمَ لَثْمِ لَاقَ ةُثَلِاَّثلا ةُعَمُلجُْا نَاكَ
 :مُوْقَلْا لَاقَـَف ،هُلَخَدْأَفَ لِجَُّرلا لىَإِ لَسَرْأَفَ ةُيَوِاعَمُ لَزَـَنـَف ،انَفِايَسَِْ´ Dَِّا لىَإِ هُانَمْكَاحَ هُنَْـيـَبوَ انَـَنْـيـَب لَاحَ نْمَفَ ،انَـُئْـيـَف
 هُايَحْأَ نيِايَحْأَ لَجَُّرلا اذَهَ َّنإِ :سِاَّنللِ ةُيَوِاعَمُ لَاقَـَف ،رِيرَِّسلا ىلَعَ هُعَمَ لَجَُّرلا اودُجَوَـَف سُاَّنلا لَخَدَ َّثمُ ،لُجَُّرلا كَلَهَ
 نَوحمَُاقَـَتـَي ،مْهِيْلَعَ ُّدرَـُي لاوَ نُولُوقُـَي يدِعْـَب نْمِ ةٌَّمئِأَ نُوكُيَسَ":لُوقُـَي ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ ُ،Dَّا

 تُمَّْلكَتَ َّثمُ ،مْهُْـنمِ نَوكُأَ نْأَ تُيشِخَفَ ،دٌحَأَ َّيلِعَ َّدرُـَي مْلَـَف ةٍعَجمُُ لََّوأَ تُمَّْلكَتَ نيِّإِوَ ،"ةُدَرَقِلْا مُحَاقَـَتـَت امَكَ رِاَّنلا فيِ
 اذَهَ مَاقَـَف ةِثَلِاَّثلا ةِعَمُلجُْا فيِ تُمَّْلكَتَ َّثمُ ،مِوْقَلْا نَمِ نيِّإِ :يسِفْـَن فيِ تُلْقُـَف ،دٌحَأَ َّيلِعَ َّدرُـَي مْلَـَف ةِيَنِاَّثلا ةِعَمُلجُْا فيِ
 .ُ Dَّا هُايَحْأَ نيِايَحْأَفَ ،َّيلِعَ َّدرَـَف لُجَُّرلا

Artinya: Dari Muawiayah ibn Abu Sofyan bahwa suatu ketika beliau menaiki mimbar di 
hari jumat, dan beliau berkata di dalam khotbahnya: “Harta ini adalah harta kami, dan fai3 
ini adalah fai kami. Maka kami akan berikan kepada siapa pun yang kami inginkan.” Saat 
itu tidak ada satu pun orang yang memenuhi panggilan Muawiyah, di jumat kedua beliau 
mengulangi ucapannya, dan kembali tidak ada satu orang pun yang merespon ucapan 
Muawiyah, sampai hal itu terulang di jumat ketiga, sampai akhirnya ada seorang dari kaum 
Ansar berdiri dan merespon ucapan Muawiyah dengan mengatakan: “Tidak wahai 
Muawiyah, sesungguhnya harta itu adalah harta kami, dan fai itu juga milik kami, 
barangsiapa yang menghalangi kami dari hak kami, maka akan kami lawan dengan nama 
Allah dengan pedang kami.” Mendengar ini, muawiyah pun turun dari mimbarnya dan 
mengutus orang untuk membawa pemuda tersebut, orang-orang pun kemudian berkata: “ 
Celakalah pria tersebut, namun ternyata mereka mendapati pemuda tersebut sedang berada 
bersama Muawiyah Radliyallahu ‘anha di atas ranjang, Muawiyah Radliyallahu ‘anhu pun 
berkata kepada orang-orang tersebut, “Sesungguhnya melalui pemuda ini lah Allah kembali 

 
3 Fai : harta rampasan perang yang didapat orang muslim tidak melalui peperangan. 
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menghidupkanku, karena sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah bersabda: ‘Kelak 
akan datang zaman, dimana para pemimpinnya berbicara kemudian tidak ada satu pun orang 
yang mengingatkannya, mereka itulah kelak akan berada di neraka seperti para kera.’ Dan 
sungguh saat aku berbicara di jumat pertama dan tidak ada satu pun dari kalian yang 
menyanggah pernyataanku, aku takut jika aku termasuk golongan pemimpin yang 
disebutkan Rasulullah, kemudian aku ulangi pernyataanku di jumat kedua, dan hasilnya 
tetap sama, tidak ada satu pun yang menyanggah ucapanku, maka aku yakin jika aku 
termasuk pemimpin yang disebutkan Rasulullah, sampai saat di jumat ketiga, berdirilah 
pemuda ini dan menyanggah pernyataanku, sungguh ia telah menghidupkanku kembali.”  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 16292. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijalnya rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 808 
Nabi bersabda: 

 هõَُأَفَ ،ةَدَعِاسَ نيب نْمِ لٍجُرَلِ رٍتمَْ نْمِ قٌسْوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ نَاكَ :تْلَاقَ ،ةَزَحمَْ ةِأَرَمْا ةَلَوْخَ نْعَ
 ،هُلَـَبقْـَي نْأَ ،بىَأَفَ هِرِتمَْ نَودُ ارًتمَْ هُاضَقَـَف هُيَضِقْـَي نْأَ رِاصَنْلأَا نَمِ لاجُرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ رَمَأَفَ ،هُيَضِقْـَي
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ لِدْعَلِْ� ُّقحَأَ نْمَوَ ،مْعَـَن :لَاقَـَف ،؟مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ ُّدرُـَتأَ :لَاقَـَف
ُ Dَّا سََّدقَ لا نيِّمِ لِدْعَلِْ� ُّقحَأَ نْمَ قَدَصَ:لَاقَ َّثمُ ،هِعِومُدُبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ينُْعَ تْلَحَتَكْافَ ،مََّلسَوَ
 يمٍرِغَ نْمِ سَيْلَ هَُّنإِفَ ،هِيضِقْاوَ هِيبِهِذْاوَ هِيدِعِ ةُلَوْخَ َ�:لَاقَ َّمثُهُعُتِعْـَتـُي لا وَهُوَ اهَدِيدِشَ نْمِ هَُّقحَ اهفُيعِضَ ذُخÌَُْ لا ةًَّمأُ

 لاإِ دُيجَِ وَهُوَ ،هُيمَرِغَ يوِلْـَي يمٍرِغَ نْمِ سَيْلَوَ ،رِاحَبِلْا نَونُوَ ،برَِّلْا َّباوَدَ هِيْلَعَ تََّلصَ لاإِ ايًضِارَ هِيمِرِغَ دِنْعِ نْمِ جُرُيخَْ
 .اثمًْإِ ةٍلَْـيلَوَ مٍوْـَي لِّكُ فيِ هِيْلَعَُ Dَّا بَتَكَ

Artinya: Dari Khaulah istri Hamzah menceritakan, “Bahwa Rasulullah pernah memiliki 
hutang sekantung kurma dari pemuda Bani Saidah, maka pemuda tersebut datang guna 
menagih haknya, kemudian Rasulullah memerintahkan seseorang dari kaum Ansar untuk 
menunaikan hak pemuda tersebut, namun ternyata ia menolaknya , pemuda dari kaum Ansar 
pun berkata: ‘Apakah engkau menolak Rasulullah?’ Ia pun menjawab “Iya aku menolak 
keputusan beliau.’ Pemuda dari kaum Ansar pun berkata, ‘Jika demikian siapakah yang lebih 
adil dari Rasulullah?’ Mendengar itu Rasulullah pun menangis, kemudian beliau berkata: 
‘Betul, siapa yang bisa berlaku lebih adil dariku. Sungguh Allah tidak menyucikan sebuah 
kaum dimana yang lemah tidak bisa menuntut haknya pada yang kuat.’ Kemudian 
Rasulullah memerintahkan kepada Khaulah untuk memberikan haknya dengan sempurna, 
dan berkata, ‘Tidak ada orang yang memberikan pinjaman keluar dari orang yang berhutang 
dalam keadaan rida kecuali binatang di daratan dan ikan di lautan akan berselawat untuknya, 
dan tidak ada seseorang yang berhutang kemudian menunda pelunasannya padahal ia 
mampu kecuali Allah akan mencatatkan sebagai sebuah dosa di setiap hari.’ 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 20059. Dalam hadits ini  terdapat rawi yang 
bernama Habban bin Ali beliau termasuk yang dianggap kuat (tsiqah) oleh kalangan ahli 
hadits dan di dha’if-kan oleh yang lainnya. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini 
rijal shahih) 
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No. 809 
Nabi bersabda: 

 ثَعَـَب رَمَعُ فَلِخْتَسْيَ َّنأَ ، هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍكْبَ وبُأَ دَارَأَ اَّملَ : لَاقَ ، كٍلِامَ بيِأَ رِّغَلأَا نِعَ ، صِوَحْلأَا وبُأَ انَـَثَّدحَ
 ، هُاوَقْـَتبِ هُعْطِأَوَ ، هِتِعَاطَبِ رُمَعُ َ� Dََّا قَِّتافَ ، هُيَلِوَ نْمَلِ بٍعِتْمُ رٍمْأَ لىَإِ كَوعُدْأَ نيِّإِ : لَاقَـَف ، هõَُأَفَ ، هُاعَدَفَ ، هِيْلَإِ
 ، لِطِابَلِْ� لَمِعَوَ قِّلحَِْ� رَمَأَ نْمَفَ هِبِ لَمِعَ نْمَ لاإِ ، هُبُجِوْـَتسْيَ لا ضٌورُعْمَ رَمْلأَا َّنإِ َّثمُ ، ظٌوفُمحَْ نٌمِآ يَقَِّتمُلْا َّنإِفَ
 ، مْهُرَمْأَ مْهِيْلَعَ تَيلِّوُ تَنْأَ نْإِفَ ، هُلُمَعَ طَبَيحَْ نْأَوَ ، هُتَُّـينِمْأُ عَطِقَْـنـَت َّنأَ كُشِويُ رِكِنْمُلِْ� لَمِعَوَ ، فِورُعْمَلِْ� رَمَأَوَ
 لْعَـْفافَ ، مْهِضِارَعْأَ نْعَ كَنُاسَلِ َّفيجَِ نْأَوَ ، مْلهِِاوَمْأَ نْمِ كَنُطْبَ رَمُضْتَ نْأَوَ مْهِئِامَدِ نْمِ كَدُيَ َّفتجَِ نْأَ تَعْطَتَسْا نِإِفَ
 .Dَِِّ� لاإِ ةََّوـُق لاوَ ،

Artinya: Dari Abu Ahwash dari Agghori Abu Malik berkata, “Saat Abu Bakar Radliyallahu 
‘anhu hendak meminta Umar Radliyallahu ‘anhu untuk menjadi penggantinya sebagai 
khalifah, ia berkata kepadanya: ‘Wahai Umar sesungguhnya perkara ini adalah perkara yang 
menyulitkan bagi siapapun yang mengembannya, maka bertakwalah kepada Allah dengan 
selalu taat kepadanya, karena sesungguhnya orang yang bertakwa berada dalam lindungan 
Allah, dan sesungguhnya perkara ini disodorkan, tapi tidak ada satu orang pun yang 
menjawab, kecuali orang yang mampu, maka barangsiapa memerintahkan pada kebaikan 
dan malah ia melakukan kebatilan, dan memerintahkan pada kebaikan dan malah 
mengerjakan kemungkaran, hampir-hampir saja terputus harapannya, gugur amalannya, 
maka jika engkau menerima amanah ini, jagalah tangan, kekuasaan dan lisan dari menzalimi 
orang lain, maka terimalah tugas ini, sungguh tidak ada daya dan upaya kecuali itu semua 
anugrah dari Allah.’” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 35, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
munqathi’ namun rijal hadits ini kuat (tsiqāt)) 
 
No. 810 
Nabi bersabda: 

 اهَطُاسَوْأَ رِومُلأُْا يرُْخَ :لَاقَ فٍرِّطَمُ نْعَ ،تٍبíَِ نْعَ
Artinya: Dari Tsabit, dari Mutharif ia berkata: “Sebaik-baiknya perkara adalah yang 
pertengahan.” 
(HR. Ibnu Abi Syaibah, No. 35128; HR Al-Baihaqi, Syu’ab Al-Iman, No. 6325. Syekh Al-
Iraqi dalam Takhrij Ihya, beliau memandang riwayat ini mursal) 
 

b. Keadilan dalam Harta Kekayaan 
 
No. 811 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Anām (6) ayat 152:   

 َّلاإِ اسًفْـَن فُلِّكَنُ لاَ طِسْقِلِْ� نَازَيمِلْاوَ لَيْكَلْا اوفُوْأَوَ هَُّدشُأَ غَلُْـبـَي َّتىحَ نُسَحْأَ يَهِ تيَِّلِ� َّلاإِ مِيتِيَلْا لَامَ اوبُرَقْـَت لاَوَ
 نَورَُّكذَتَ مْكَُّلعَلَ هِبِ مْكُاَّصوَ مْكُلِذَ اوفُوْأَ Dَِّا دِهْعَبِوَ بىَرْـُق اذَ نَاكَ وْلَوَ اولُدِعْافَ مْتُلْـُق اذَإِوَ اهَعَسْوُ

Artinya: Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut 
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kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) 
dan penuhilah janji Allah. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat. 
 
No. 812 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Hūd (11) ayat 85: 

 نَيدِسِفْمُ ضِرْلأَْا فيِ اوْـَثعْـَت لاَوَ مْهُءَايَشْأَ سَاَّنلا اوسُخَبْـَت لاَوَ طِسْقِلِْ� نَازَيمِلْاوَ لَايَكْمِلْا اوفُوْأَ مِوْـَق َ�وَ
Artinya: Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah 
kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan jangan kamu membuat kejahatan di 
bumi dengan berbuat kerusakan. 
 
No. 813 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Isrā (17) ayat 35: 

 لاًيوÕَِْ نُسَحْأَوَ يرٌْخَ كَلِذَ مِيقِتَسْمُلْا سِاطَسْقِلِْ� اونُزِوَ مْتُلْكِ اذَإِ لَيْكَلْا اوفُوْأَوَ
Artinya: Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan 
timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
 
No. 814 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah As-Syu’arā (26) ayat 181-183: 

 مْهُءَايَشْأَ سَاَّنلا اوسُخَبْـَت لاَوَ )182( مِيقِتَسْمُلْا سِاطَسْقِلِْ� اونُزِوَ )181( نَيرِسِخْمُلْا نَمِ اونُوكُتَ لاَوَ لَيْكَلْا اوفُوْأَ
 )183( نَيدِسِفْمُ ضِرْلأَْا فيِ اوْـَثعْـَت لاَوَ

Artinya: Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu merugikan orang lain (181). Dan 
timbanglah dengan timbangan yang benar (182). Dan janganlah kamu merugikan manusia 
dengan mengurangi hak-haknya dan janganlah membuat kerusakan di bumi (183). 
 
No. 815 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Yusuf (12) ayat 59: 

 ينَلِزِنْمُلْا يرُْخَ َ¤أَوَ لَيْكَلْا فيِوأُ نيِّأَ نَوْرَـَت لاَأَ مْكُيبِأَ نْمِ مْكُلَ خٍَِ´ نيِوتُـْئا لَاقَ مْهِزِاهَبجَِ مْهُزََّهجَ اَّملَوَ
Artinya: Dan ketika dia (Yusuf) menyiapkan bahan makanan untuk mereka, dia berkata, 
“Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah dengan kamu (Bunyamin), tidakkah kamu 
melihat bahwa aku menyempurnakan takaran dan aku adalah penerima tamu yang terbaik?” 
 
No. 816 
Nabi bersabda: 

 فيِ هِيْلَعَ مَوِّـُق رَخَآ ينَْبَوَ هُنَْـيـَب ادًبْعَ قَتَعْأَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ لمِِاسَ نْعَ
 ارًسِومُ نَاكَ نْإِ هِلِامَ فيِ هِيْلَعَ قَتَعَ َّثمُ طَطَشَ لاَوَ سَكْوَ لاَ لٍدْعَ ةَمَيقِ هِلِامَ

Artinya: Dari 'Amru dari Salim bin Abdullah dari Ayahnya, bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Barangsiapa memerdekakan seorang budak yang dimilikinya 
bersama orang lain, hendaknya dia membayar bagiannya kepada partnernya secara adil, 
tidak boleh curang dan tidak boleh berbuat zalim, kemudian dia memerdekakan dengan 
hartanya, jika dia mampu." 
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(HR. Muslim, No. 3150, Kitāb: Sumpah, Bāb:  Membebaskan Bagian Miliknya pada Diri 
Seorang Budak) 
 

c. Keadilan dalam Penghimpunan dan Pendistribusian Kekayaan 
 
No. 817 
Nabi bersabda: 

 ليِ امَ : لَاقَ ؟ كِدَعْـَب ةِفَيلِخَلْلِ امَ ، Dَِّا لَوسُرَ َ� : تُلْـُق : لَاقَ ، ةٌبَحْصُ هُلَ تْنَاكَوَ هِيبِأَ نْعَ ، دٍعْسَ نب لِلابِ نْعَ
 . ةِمَسْقِلْا فيِ لَدَعَوَ ، طِسْقِلْا فيِ طَسَقْأَو ، مِحَِّرلا اذَ مَحِرَ امَ

Artinya: Dari Bilal bin Said, dari Ayahnya dan dia memiliki teman, aku berkata: “Wahai 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, siapakah pemimpin setelah Anda? Aku tidak 
melihat ada yang lebih menyayangi dari yang pernah menyayangi, dan berbuat adil 
sebagaimana telah diperbuat keadilan, dan adil dalam pembagian.” 
(HR. At-Thabrani. Mu’jam Al-Kabir, No. 5328. Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits 
ini kuat (tsiqāt)) 
 
No. 818 
Nabi bersabda: 

 ،عَطَقْأَ نْمَيفِ دٍوعُسْمَ نَبْا عَطَقْأَوَ ،رَوُّدلا عَطَقْأَ ةَنَيدِمَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا مَدِقَ اَّملَ :لَاقَ ،دٍوعُسْمَ نِبْا نِعَ
 نَوطُعْـُي لا ةًَّمأُ سُدِّقَـُي لا َّلجَوَ َّزعَ Dََّا َّنإِ ؟اذًإُِ Dَّا نيِثَعَـَب مَلِفَ:لَاقَ ،اَّنعَ هُبْكِّنَ ،Dَِّا لَوسُرَ َ� :هُبُاحَصْأَ هُلَ لَاقَـَف
 .هَُّقحَ مْهُْـنمِ فَيعَِّضلا

Artinya: Dari Ibnu Mas’ud ia berkata, “Tatkala Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
sampai di kota Madinah mengolah sepetak tanah, akupun menghidupkan tanah sebagaimana 
telah dilakukan, maka berkata sahabat-sahabatnya: ‘Wahai baginda Nabi putuskanlah hal ini 
untuk kami?’ Nabi bersabda: ‘Kalau begitu untuk apa aku diutus? Sesungguhnya Allah tidak 
akan mengistimewakan suatu kaum, tidak akan pernah mempersulit hak orang miskin.’” 
(HR. AtThabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 10383, Imam Al-Haitsami memandang riwayat ini 
rijal-nya rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 819 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف لٌجُرَ ءَاجَفَ تيِيْـَب فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ تْلَاقَ ةَمَلَسَ ُّمأُ انَْـتـَثَّدحَ لَاقَ ينٍْسَحُ نِبْ يِّلِعَ نْعَ
 هِيْلَعَ ىَّدعَـَت دْقَ هُودُجَوَـَف هُورُظَنَـَف لَاقَ َّيلَعَ ىَّدعَـَت ً¤لاَفُ َّنإِفَ لَاقَ اذَكَوَ اذَكَ لَاقَ اذَكَوَ اذَكَ ةُقَدَصَ امَ Dَِّا لَوسُرَ َ�
 يدِّعََّـتلا اذَهَ نْمِ َّدشَأَ مْكُيْلَعَ ىَّدعَـَتـَي نْمَ ىعَسَ اذَإِ مْكُبِ فَيْكَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف عٍاصَبِ

Artinya:  Dari Ali bin Husain berkata, telah menceritakan kepada kami Ummu Salamah 
berkata: "Ketika Rasulullah berada di rumahku, ada seorang lelaki datang seraya berkata, 
'Wahai Rasulullah! Apa sedekahnya begini dan begini?' Beliau menjawab: 'Begini dan 
begini.' Ia berkata; 'Sesungguhnya si Fulan memusuhiku.' Ia berkata: 'Mereka pun 
mendapatinya bermusuhan dengannya hanya karena masalah sha'.' Nabi Shallallahu 'alaihi 
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Wasallam bersabda: 'Bagaimana dengan kalian, apabila ada orang yang berusaha memusuhi 
kalian lebih keras dari permusuhan ini?'." 
(HR. Ahmad, No. 25362, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Ummu Salamah 
istri Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam) 
 
Dalam riwayat lainnya hadits tersebut ditambahkan redaksi ini: 

 هِتِيَشِامَوَ هِلِبِإِ فيِ كَنْعَ بٌئِاغَ لٌجُرَ نَاكَ اذَإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� فَيْكَ :مْهُْـنمِ لٌجُرَ لَاقَ َّتىحَ ثُيدِلحَْا مُهُرَََ«وَ مُوْقَلْا ضَاخَفَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ،؟كَنْعَ بٌئِاغَ وَهُوَ عُنَصْيَ فَيْكَفَ ُّقلحَْا هِيْلَعَ ىَّدعَـَتـَف هِلِامَ ةَاكَزَ ىَّدأَفَ هِعِرْزَوَ
 مَاقَأَوَ ،هِلِامَ نْمِ ائًْـيشَ بْيغِيُ مْلَـَف ،ةِرَخِلآا رَاَّدلاوَ Dَِّا هَجْوَ اَِ« دُيرِيُ اَِ« سِفَّْـنلا بَيِّطَ هِلِامَ ةَاكَزَ ىَّدأَ نْمَ:مََّلسَوَ
 .دٌيهِشَ وَهُـَف لَتِقُـَف لَتَاقَـَف احًلاسِ ذَخَأَفَ ،قِّلحَْا فيِ هِيْلَعَ ىَّدعَـَتـَف ةَاكََّزلا ىَّدأَ َّثمُ ،ةَلاَّصلا

Artinya: Dari Al-Qasim bin Auf Asy-Syaibani dari Ali bin Husain berkata, “Telah 
menceritakan kepada kami Ummu Salamah berkata, ‘Ketika Rasulullah berada di rumahku, 
ada seorang lelaki datang seraya berkata: 'Wahai Rasulullah! Apa sedekahnya begini dan 
begini?' Beliau menjawab: 'Begini dan begini.' Ia berkata: 'Sesungguhnya si Fulan 
memusuhiku.' Ia berkata: 'Mereka pun mendapatinya bermusuhan dengannya hanya karena 
masalah sha'.' Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 'Bagaimana dengan kalian, 
apabila ada orang yang berusaha memusuhi kalian lebih keras dari permusuhan ini?'." 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 19125, Imam Al-Haitsami memandang riwayat 
ini rijal-nya rijal shahih) 
 
No. 820 
Nabi bersabda: 

 وذُ هõَُأَ امًسْقِ مُسِقْـَي وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دَنْعِ نُنحَْ امَنَْـيـَب لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ َّيرِدْلخُْا دٍيعِسَ َ�أَ َّنأَ
 تَرْسِخَوَ تَبْخِ دْقَ لْدِعْأَ لمَْ اذَإِ لُدِعْـَي نْمَوَ كَلَـْيوَ لَاقَـَف لْدِعْا Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مٍيتمَِ نيِبَ نْمِ لٌجُرَ وَهُوَ ةِرَصِيْوَلخُْا
 مْكُدُحَأَ رُقِيحَْ ً�احَصْأَ هُلَ َّنإِفَ هُعْدَ لَاقَـَف هُقَـُنعُ بَرِضْأَفَ هِيفِ ليِ نْذَئْا Dَِّا لَوسُرَ َ� رُمَعُ لَاقَـَف لُدِعْأَ نْكُأَ لمَْ نْإِ

 نْمِ مُهَّْسلا قُرُيمَْ امَكَ نِيدِّلا نْمِ نَوقُرُيمَْ مْهُـَيقِارَـَت زُوِايجَُ لاَ نَآرْقُلْا نَوءُرَقْـَي مْهِمِايَصِ عَمَ هُمَايَصِوَ مßِِْلاَصَ عَمَ هُتَلاَصَ
 هُحُدْقِ وَهُوَ هِيِّضِنَ لىَإِ رُظَنْـُي َّثمُ ءٌيْشَ هِيفِ دُجَويُ امَفَ هِفِاصَرِ لىَإِ رُظَنْـُي َّثمُ ءٌيْشَ هِيفِ دُجَويُ لاَفَ هِلِصْنَ لىَإِ رُظَنْـُي ةَِّيمَِّرلا
 هِيْدَضُعَ ىدَحْإِ دُوَسْأَ لٌجُرَ مْهُـُتـَيآ مََّدلاوَ ثَرْفَلْا قَبَسَ دْقَ ءٌيْشَ هِيفِ دُجَويُ لاَفَ هِذِذَقُ لىَإِ رُظَنْـُي َّثمُ ءٌيْشَ هِيفِ دُجَويُ لاَفَ
 اذَهَ تُعْسمَِ نيِّأَ دُهَشْأَفَ دٍيعِسَ وبُأَ لَاقَ سِاَّنلا نْمِ ةٍقَرْـُف ينِحِ ىلَعَ نَوجُرُيخَْوَ رُدَرْدَتَ ةِعَضْبَلْا لُثْمِ وْأَ ةِأَرْمَلْا يِدْثَ لُثْمِ
 لِجَُّرلا كَلِذَبِ رَمَأَفَ هُعَمَ َ¤أَوَ مْهُلَـَتاقَ بٍلِاطَ بيِأَ نَبْ َّيلِعَ َّنأَ دُهَشْأَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ ثَيدِلحَْا
 هُتَعَـَن يذَِّلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا تِعْـَن ىلَعَ هِيْلَإِ تُرْظَنَ َّتىحَ هِبِ تيَِأُفَ سَمِتُلْافَ

Artinya: bin 'Abdur Rahman bahwa Abu Sa'id Al-Khudriy Radliyallahu ‘anhu berkata: 
"Ketika kami sedang bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang sedang 
membagi-bagikan pembagian (harta), datang Dzul Khuwaishirah, seorang laki-laki dari 
Bani Tamim, lalu berkata: ‘Wahai Rasulullah, tolong engkau berlaku adil’ Maka beliau 
berkata: ‘Celaka kamu! Siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat adil. 
Sungguh kamu telah mengalami keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil.’ 
Kemudian 'Umar berkata: ‘Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal batang 
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lehernya!’ Beliau berkata: ‘Biarkanlah dia. Karena dia nanti akan memiliki teman-teman 
yang salah seorang dari kalian memandang remeh salatnya dibanding salat mereka, 
puasanya dibanding puasa mereka. Mereka membaca Al-Qur'an namun tidak sampai ke 
tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama seperti melesatnya anak panah dari target 
(hewan buruan). (Karena sangat cepatnya anak panah yang dilesakkan), maka ketika 
ditelitilah ujung panahnya maka tidak ditemukan suatu bekas apapun, lalu ditelitilah batang 
panahnya namun tidak ditemukan suatu apapun lalu, ditelitilah bulu anak panahnya namun 
tidak ditemukan suatu apapun, rupanya anak panah itu sedemikian dini menembus kotoran 
dan darah. Ciri-ciri mereka adalah laki-laki berkulit hitam yang salah satu dari dua lengan 
atasnya bagaikan payudara wanita atau bagaikan potongan daging yang bergerak-gerak. 
Mereka akan muncul pada zaman timbulnya firqah/golongan.’ Abu Sa'id berkata, ‘Aku 
bersaksi bahwa aku mendengar hadits ini dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan 
aku bersaksi bahwa 'Ali bin Abu Thalib telah memerangi mereka dan aku bersamanya saat 
itu lalu dia memerintahkan untuk mencari seseorang yang bersembunyi lalu orang itu 
didapatkan dan dihadirkan hingga aku dapat melihatnya persis seperti yang dijelaskan ciri-
cirinya oleh Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam.’” 
(HR. Bukhari, No. 3341, Kitāb: Perilaku Budi Pekerti yang Terpuji, Bāb:  Tanda Kenabian 
dalam Islam) 
 
No. 821 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لُوسُرَ مْهَُّرـَقأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ برََيْخَ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا ءَافَأَ لَاقَ هَُّنأَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 َ� مْلهَُ لَاقَ َّثمُ مْهِيْلَعَ اهَصَرَخَفَ ةَحَاوَرَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ ثَعَـَبـَف مْهُـَنْـيـَبوَ هُنَْـيـَب اهَلَعَجَوَ اونُاكَ امَكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 مْكَُّ�إِ يضِغْـُب نيِلُمِيحَْ سَيْلَوَ Dَِّا ىلَعَ مْتُـْبذَكَوَ َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا ءَايَبِنْأَ مْتُلْـَتـَق َّليَإِ قِلْلخَْا ضُغَـْبأَ مْتُـْنأَ دِوهُـَيلْا رَشَعْمَ
 تْمَاقَ اذََِ« اولُاقَـَف يلِفَ مْتُْـيـَبأَ نْإِوَ مْكُلَـَف مْتُْـئشِ نْإِفَ رٍتمَْ نْمِ قٍسْوَ فَلْأَ نَيرِشْعِ تُصْرَخَ دْقَ مْكُيْلَعَ فَيحِأَ نْأَ ىلَعَ
 اَّنعَ اوجُرُخْافَ َ¤ذْخَأَ دْقَ ضُرْلأَْاوَ تُاوَمََّسلا

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah dia berkata; Allah ‘Azza wa Jalla menjadikan Khaibar 
sebagai fai (harta rampasan yang didapatkan tanpa ada peperangan) bagi Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam. Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menetapkan 
orang-orang Khaibar sebagaimana aslinya dan membuat pembagian kebun Khaibar antara 
mereka dengan Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam. Lalu beliau mengutus Abdulah bin 
Rawahah, dia menaksirnya kemudian berkata: "Wahai orang-orang Yahudi, kalian adalah 
mahluk yang paling saya benci, kalian telah membunuh para Nabi Allah ‘Azza wa Jalla dan 
kalian juga telah berdusta kepada Allah namun kebencianku kepada kalian tidaklah 
membawaku untuk berbuat zalim kepada kalian. Saya menaksir, dua puluh ribu wasaq 
kurma, jika kalian mau, maka kalian punya bagian, jika enggan maka menjadi bagianku. 
Lalu mereka berkata: ‘Dengan beginilah akan tegak seluruh langit dan bumi, kami 
menyetujuinya dan kembalilah kalian.’” 
(HR. Ahmad, No. 14425, 14425 Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan 
Hadits, Bāb:  Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta'ala 'anhu) 
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d. Keadilan Kekayaan untuk Pribadi dan Keluarga 
 
No. 822 
Nabi bersabda: 

 امَ لَيَّْللا َّنمَوقُلأََوَ رَاهََّـنلا َّنمَوصُلأََ Dَِّاوَ لُوقُأَ نيِّأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ برَِخْأُ لَاقَ ورٍمْعَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ َّنأَ
 ةَثَلاَثَ رِهَّْشلا نْمِ مْصُوَ نمَْوَ مْقُوَ رْطِفْأَوَ مْصُفَ كَلِذَ عُيطِتَسْتَ لاَ كََّنإِفَ لَاقَ يمِّأُوَ تَنْأَ بيَِِ´ هُتُلْـُق دْقَ هُلَ تُلْقُـَف تُشْعِ
 رْطِفْأَوَ امًوْـَي مْصُفَ لَاقَ كَلِذَ نْمِ لَضَفْأَ قُيطِأُ نيِّإِ تُلْـُق رِهَّْدلا مِايَصِ لُثْمِ كَلِذَوَ الهَِاثَمْأَ رِشْعَبِ ةَنَسَلحَْا َّنإِفَ مٍَّ�أَ
 لُضَفْأَ وَهُوَ ملاََّسلا هِيْلَعَ دَوُادَ مُايَصِ كَلِذَفَ امًوْـَي رْطِفْأَوَ امًوْـَي مْصُفَ لَاقَ كَلِذَ نْمِ لَضَفْأَ قُيطِأُ نيِّإِ تُلْـُق ينِْمَوْـَي
 كَلِذَ نْمِ لَضَفْأَ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف كَلِذَ نْمِ لَضَفْأَ قُيطِأُ نيِّإِ تُلْقُـَف مِايَصِّلا

Artinya: Bahwa 'Abdullah bin 'Amru berkata, Diberitakan kepada Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bahwa aku berkata: "Demi Allah, sungguh aku pasti akan berpuasa 
sepanjang hari dan sungguh aku pasti akan salat malam sepanjang hidupku.” Aku katakan 
secara terus terang, "Demi bapak dan ibuku sebagai tebusannya, sungguh aku memang telah 
mengatakannya." Maka Beliau berkata: "Sungguh kamu pasti tidak akan sanggup 
melaksanakannya. Akan tetapi berpuasalah dan berbukalah, salat malam, dan tidurlah dan 
berpuasalah selama tiga hari dalam setiap bulan karena setiap kebaikan akan dibalas dengan 
sepuluh kebaikan yang serupa, dan itu seperti puasa sepanjang tahun." Aku katakan: 
"Sungguh aku mampu lebih dari itu." Belau berkata: "Kalau begitu puasalah sehari dan 
berbukalah selama dua hari." Aku katakan lagi: "Sungguh aku mampu yang lebih dari itu." 
Beliau berkata: "Kalau begitu puasalah sehari dan berbukalah sehari, yang demikian itu 
adalah puasanya Nabi Allah Daud 'Alaihissalam yang merupakan puasa yang paling utama." 
Aku katakan lagi: "Sungguh aku mampu yang lebih dari itu". Maka beliau bersabda: "Tidak 
ada puasa yang lebih utama dari itu." 
(HR. Bukhari, No. 1840, Kitāb: Saum, Bāb:  Puasa Dahr) 
 
No. 823 
Nabi bersabda: 

 صِقَوْلأَْا نِبْ ةَثَرِاحَ نِبْ ةََّيمَأُ نِبْ مِيكِحَ تُنْبِ ةُلَـْيوَخُ َّيلَعَ تْلَخَدَ تْلَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جِوْزَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 َ� ليِ لَاقَـَف اهَتِئَْـيهَ ةَذَاذَبَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىأَرَـَف تْلَاقَ نٍوعُظْمَ نِبْ نَامَثْعُ دَنْعِ تْنَاكَوَ ةَُّيمِلَُّسلا
 جَوْزَ لاَ نْمَكَ يَهِفَ لَيَّْللا مُوقُـَيوَ رَاهََّـنلا مُوصُيَ الهََ جَوْزَ لاَ ةٌأَرَمْا Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف تْلَاقَ ةَلَـْيوَخُ ةَئَْـيهَ َّذبَأَ امَ ةُشَئِاعَ
 َ� لَاقَـَف هُءَاجَفَ نٍوعُظْمَ نِبْ نَامَثْعُ لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ثَعَـَبـَف تْلَاقَ اهَْـتعَاضَأَوَ اهَسَفْـَن تْكَترََفَ الهََ
 رُطِفْأُوَ مُوصُأَوَ يلِّصَأُوَ مَُ¤أَ نيِّإِفَ لَاقَ بُلُطْأَ كَتََّـنسُ نْكِلَوَ Dَِّا لَوسُرَ َ� Dَِّاوَ لاَ لَاقَـَف لَاقَ تيَِّنسُ نْعَ ةًبَغْرَأَ نُامَثْعُ
 مْصُفَ ا½قحَ كَيْلَعَ كَسِفْـَنلِ َّنإِوَ ا½قحَ كَيْلَعَ كَفِيْضَلِ َّنإِوَ ا½قحَ كَيْلَعَ كَلِهْلأَِ َّنإِفَ نُامَثْعُ َ� Dََّا قَِّتافَ ءَاسَنِّلا حُكِنْأَوَ
 نمَْوَ لِّصَوَ رْطِفْأَوَ

Artinya: Dari Ayahnya dari Aisyah, istri Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam berkata:  
"Khuwailah binti Hakim bin Umayah bin Haritsah bin Al-Auqas As-Sulamiyah, ia adalah 
istrinya Utsman bin Mazh'un, ia menemuiku. Aisyah berkata: ‘Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam melihatnya seolah ia mempunyai perangai yang buruk.’ Beliau menuturkan 
kepadaku: ‘Wahai Aisyah! Alangkah buruknya tingkah laku Khuwailah?’ Ia berkata: ‘Saya 
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menjawab: ;Wahai Rasulullah! Ia adalah seorang wanita yang tidak mempunyai suami, 
berpuasa di siang harinya, dan selalu salat malam. Ia seperti orang yang tidak punya suami 
sama sekali, ia tidak memperhatikan dirinya sendiri dan menyia-nyiakannya.’ Ia berkata: 
‘Kemudian Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam mengutus kepada Utsman bin Mazh'un, 
dan ia pun mendatangi beliau. Beliau bertanya: 'Wahai Utsman, apakah engkau membenci 
sunnahku?' Ia menjawab: 'Tidak, demi Allah Wahai Rasulullah! Akan tetapi aku 
melaksanakan sunnahmu.' Beliau menuturkan: ‘Sesungguhnya aku tidur, berpuasa, berbuka, 
dan menikahi wanita. Maka bertakwalah wahai Utsman! Karena keluargamu mempunyai 
hak, tamumu juga memiliki hak, dan dirimu juga mempunyai hak. Maka berpuasa dan 
berbukalah, serta salat dan tidurlah.’” 
(HR. Ahmad, No. 25104 Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Lanjutan Musnad yang 
Lalu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih. Riwayat ini an-anah Ibnu 
Ishaq akan tetapi banyak syawahidnya shahih) 
 
No. 824 
Nabi bersabda: 

 ةِدَابَعِ نْعَ نَولُأَسْيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جِاوَزْأَ تِويُـُب لىَإِ طٍهْرَ ةُثَلاَثَ ءَاجَ لُوقُـَي هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ
 هُلَ رَفِغُ دْقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْمِ نُنحَْ نَيْأَوَ اولُاقَـَف اهَوُّلاقَـَت مَُّْ�أَكَ اوبرُِخْأُ اَّملَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا
 لَاقَوَ رُطِفْأُ لاَوَ رَهَّْدلا مُوصُأَ َ¤أَ رُخَآ لَاقَوَ ادًبَأَ لَيَّْللا يلِّصَأُ نيِّإِفَ َ¤أَ اَّمأَ مْهُدُحَأَ لَاقَ رََّخÕََ امَوَ هِبِنْذَ نْمِ مََّدقَـَت امَ
 اذَكَوَ اذَكَ مْتُلْـُق نَيذَِّلا مْتُـْنأَ لَاقَـَف مْهِيْلَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ءَاجَفَ ادًبَأَ جَُّوزَـَتأَ لاَفَ ءَاسَنِّلا لُزِتَعْأَ َ¤أَ رُخَآ
 سَيْلَـَف تيَِّنسُ نْعَ بَغِرَ نْمَفَ ءَاسَنِّلا جَُّوزَـَتأَوَ دُقُرْأَوَ يلِّصَأُوَ رُطِفْأُوَ مُوصُأَ نيِّكِلَ هُلَ مْكُاقَـْتأَوَ Dَِِّ مْكُاشَخْلأََ نيِّإِ Dَِّاوَ امَأَ
 نيِّمِ

Artinya: Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu berkata, “Ada tiga orang mendatangi rumah 
istri-istri Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan bertanya tentang ibadah Nabi Shallallahu 
'alaihi Wasallam. Dan setelah diberitakan kepada mereka, sepertinya mereka merasa hal itu 
masih sedikit bagi mereka. Mereka berkata, ‘Ibadah kita tak ada apa-apanya dibanding 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, bukankah beliau sudah diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu dan juga yang akan datang?’ Salah seorang dari mereka berkata, ‘Sungguh, 
aku akan salat malam selama-lamanya.’ Kemudian yang lain berkata, ‘Kalau aku, maka 
sungguh, aku akan berpuasa dahr (setahun penuh) dan aku tidak akan berbuka.’ Dan yang 
lain lagi berkata, ‘Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah selama-lamanya.’ 
Kemudian datanglah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam kepada mereka seraya 
bertanya: ‘Kalian berkata begini dan begitu. Ada pun aku, demi Allah, adalah orang yang 
paling takut kepada Allah di antara kalian, dan juga paling bertakwa. Aku berpuasa dan juga 
berbuka, aku salat dan juga tidur, serta menikahi wanita. Barangsiapa yang benci sunnahku, 
maka bukanlah dari golonganku.’" 
(HR. Bukhari, No. 4675 Kitāb: Nikah, Bāb: Anjuran untuk Menikah) 
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No. 825 
Nabi bersabda: 

 لَوسُرَ دَهِشْتُ َّتىحَ ىضَرْأَ لاَ ةَحَاوَرَ تُنْبِ ةُرَمْعَ يمِّأُ تْلَاقَـَف هِلِامَ ضِعْـَببِ بيِأَ َّيلَعَ قََّدصَتَ لَاقَ يرٍشِبَ نِبْ نِامَعُّْـنلا نْعَ
 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف تيِقَدَصَ ىلَعَ هُدَهِشْيُلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ بيِأَ قَلَطَنْافَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 ةَقَدََّصلا كَلْتِ َّدرَـَف بيِأَ عَجَرَـَف مْكُدِلاَوْأَ فيِ اولُدِعْاوَ Dََّا اوقَُّـتا لَاقَ لاَ لَاقَ مْهِلِّكُ كَدِلَوَبِ اذَهَ تَلْعَـَفأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

Artinya:  Dari An Nu'man bin Basyir dia berkata, "Ayahku pernah memberikan sebagian 
hartanya kepadaku, lantas Ummu 'Amrah binti Rawahah berkata: ‘Saya tidak akan rela akan 
hal ini sampai kamu meminta Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sebagai saksinya.’ 
Setelah itu saya bersama ayahku pergi menemui Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam untuk 
memberitahukan pemberian ayahku kepadaku, maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda kepadanya: ‘Apakah kamu berbuat demikian kepada anak-anakmu?’ 
Dia menjawab, ‘Tidak.’ Beliau bersabda: ‘Bertakwalah kepada Allah dan berbuat adillah 
terhadap anak-anakmu.’ Kemudian ayahku pulang dan meminta kembali pemberiannya itu." 
(HR. Muslim, No. 3055, Kitāb: Hibah, Bāb:  Larangan Melebihkan Sebagian Anak dalam 
Memberikan Hibah) 
 
No. 826 
Nabi bersabda: 

 تُلَّْضفَلَ ادًحَأَ لاضِّفَمُ تُنْكُ وْلَـَف ةَِّيطِعَلْا فيِ مْكُدِلاوْأَ ينَْبَ اوُّوسَ:لَاقَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ ،سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 .ءَاسَنِّلا

Artinya: Dari Ibnu Abbas Radliyallahu ‘anhu, ia berkata: “Dari Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ’Perlakukanlah anak-anak kalian dengan cara yang sama 
didalam pemberian, seandainya ingin mengutamakan seseorang maka utamakanlah anak 
perempuan.’” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 11828) 

2. Persaudaraan dalam Islam (Ukhuwah) 

a. Kaum Muslimin itu Bersaudara 
 
No. 827 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-Hujurāt (49) ayat 10: 

 نَوحمَُرْـُت مْكَُّلعَلَ Dََّا اوقَُّـتاوَ مْكُيْوَخَأَ ينَْبَ اوحُلِصْأَفَ ةٌوَخْإِ نَونُمِؤْمُلْا اََّنمإِ
Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara 
kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat 
rahmat. 
 
No. 828 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Ali Imrān (3) ayat 103: 

 هِتِمَعْنِبِ مْتُحْبَصْأَفَ مْكُبِولُـُق ينَْبَ فََّلأَفَ ءًادَعْأَ مْتُْـنكُ ذْإِ مْكُيْلَعَ Dَِّا ةَمَعْنِ اورُكُذْاوَ اوقَُّرفَـَت لاَوَ اعًيجمَِ Dَِّا لِبْبحَِ اومُصِتَعْاوَ
 نَودُتßََْ مْكَُّلعَلَ هِتَِ�آَ مْكُلَُ Dَّا ينُِّبَـُي كَلِذَكَ اهَْـنمِ مْكُذَقَـْنأَفَ رِاَّنلا نَمِ ةٍرَفْحُ افَشَ ىلَعَ مْتُْـنكُوَ ً¤اوَخْإِ
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Artinya: Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya 
kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu agar kamu mendapat petunjuk. 
 
No. 829 
Nabi bersabda: 

 لاَوَ ثِيدِلحَْا بُذَكْأَ َّنَّظلا َّنإِفَ َّنَّظلاوَ مْكَُّ�إِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ً¤اوَخْإِ Dَِّا دَابَعِ اونُوكُوَ اورُـَبادَتَ لاَوَ اوضُغَابَـَت لاَوَ اودُسَاتحََ لاَوَ اوشُجَانَـَت لاَوَ اوسَُّستجََ لاَوَ اوسَُّستحََ

Artinya: Dari Abu Az-Zinnad dari Al-A'raj dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Jauhilah prasangka buruk, karena 
prasangka buruk ucapan yang paling dusta, dan janganlah kalian saling mendiamkan, saling 
mencari kejelekan, saling menipu dalam jual beli, saling mendengki, saling memusuhi dan 
janganlah saling membelakangi, dan jadilah kalian semua hamba-hamba Allah yang 
bersaudara.” 
(HR. Bukhari, No. 5606, Kitāb: Adab, Bāb:  Firman Allah "Wahai orang beriman, jauhilah 
prasangka) 
 

 عْبِيَ لاَوَ اورُـَبادَتَ لاَوَ اوضُغَابَـَت لاَوَ اوشُجَانَـَت لاَوَ اودُسَاتحََ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 انَهُاهَ ىوَقَّْـتلا هُرُقِيحَْ لاَوَ هُلُذُيخَْ لاَوَ هُمُلِظْيَ لاَ مِلِسْمُلْا وخُأَ مُلِسْمُلْا ً¤اوَخْإِ Dَِّا دَابَعِ اونُوكُوَ ضٍعْـَب عِيْـَب ىلَعَ مْكُضُعْـَب
 هُمُدَ مٌارَحَ مِلِسْمُلْا ىلَعَ مِلِسْمُلْا ُّلكُ مَلِسْمُلْا هُاخَأَ رَقِيحَْ نْأَ رَِّّشلا نْمِ ئٍرِمْا بِسْبحَِ تٍاَّرمَ ثَلاَثَ هِرِدْصَ لىَإِ يرُشِيُوَ
 هُضُرْعِوَ هُلُامَوَ
 دِبْعَ لىَوْمَ دٍيعِسَ َ�أَ عَسمَِ هَُّنأَ دٍيْزَ نُبْا وَهُوَ ةَمَاسَأُ نْعَ بٍهْوَ نُبْا انَـَثَّدحَ حٍرْسَ نِبْ ورِمْعَ نُبْ دُحمَْأَ رِهِاَّطلا وبُأَ نيِثََّدحَ
 دَوُادَ ثِيدِحَ وَنحَْ رَكَذَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لاُوقُـَي ةَرَـْيرَهُ َ�أَ تُعْسمَِ لُوقُـَي زٍيْرَكُ نِبْ رِمِاعَ نِبْ Dَِّا
 هِعِبِاصََِ´ رَاشَأَوَ مْكُبِولُـُق لىَإِ رُظُنْـَي نْكِلَوَ مْكُرِوَصُ لىَإِ لاَوَ مْكُدِاسَجْأَ لىَإِ رُظُنْـَي لاَ Dََّا َّنإِ هِيفِ دَازَ اَّممِوَ صَقَـَنوَ دَازَوَ
 هِرِدْصَ لىَإِ

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Janganlah kalian saling mendengki, saling memfitnah, saling membenci, dan saling 
memusuhi. Janganlah ada seseorang di antara kalian yang berjual beli sesuatu yang masih 
dalam penawaran muslim lainnya dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling 
bersaudara. Muslim yang satu dengan muslim yang lainnya adalah bersaudara tidak boleh 
menyakiti, merendahkan, ataupun menghina. Takwa itu ada di sini (Rasulullah menunjuk 
dadanya), Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. Seseorang telah dianggap berbuat 
jahat apabila ia menghina saudaranya sesama muslim. Muslim yang satu dengan yang 
Iainnya haram darahnya. hartanya, dan kehormatannya." Telah menceritakan kepadaku Abu 
At-Thahir Ahmad bin Amru bin Sarh Telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahab dari 
Usamah yaitu Ibnu Zaid Bahwa dia mendengar Abu Sa'id –budak—dari Abdullah bin Amir 
bin Kuraiz berkata: “Aku mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
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Wasallam bersabda: ‘—Kemudian perawi menyebutkan hadits yang serupa dengan hadits 
Daud, dengan sedikit penambahan dan pengurangan. Diantara tambahannya adalah, 
‘Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada tubuh dan rupa kalian, akan tetapi Allah melihat 
kepada hati kalian. (seraya mengisyaratkan telunjuknya ke dada beliau).’” 
(HR. Muslim, No. 4650 Kitāb: Berbuat baik, Menyambut Silaturahmi dan Adab, Bāb:  
Haramnya berlaku Zalim kepada Sesama Muslim, Menghina, dan Meremehkannya) 
 
No. 830 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُبرََخْأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نَبْ Dَِّا دَبْعَ َّنأَ هُبرََخْأَ امًلِاسَ َّنأَ بٍاهَشِ نِبْا نْعَ لٍيْقَعُ نْعَ
 جََّرـَف نْمَوَ هِتِجَاحَ فيُِ Dَّا نَاكَ هِيخِأَ ةِجَاحَ فيِ نَاكَ نْمَوَ هُمُلِسْيُ لاَوَ هُمُلِظْيَ لاَ مِلِسْمُلْا وخُأَ مُلِسْمُلْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 ةِمَايَقِلْا مَوْـَيُ Dَّا هُترََسَ امًلِسْمُ ترََسَ نْمَوَ ةِمَايَقِلْا مِوْـَي تَِ�رُكُ نْمِ ةًبَرْكُ هُنْعَُ Dَّا جََّرـَف ةًبَرْكُ مٍلِسْمُ نْعَ

Artinya: Dari 'Uqail dari Ibnu Syihab bahwa Salim mengabarkannya bahwa 'Abdullah bin 
'Umar Radliyallahu ‘anhuma mengabarkannya bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, dia tidak 
menzhaliminya dan tidak membiarkannya untuk disakiti. Siapa yang membantu kebutuhan 
saudaranya maka Allah akan membantu kebutuhannya. Siapa yang menghilangkan satu 
kesusahan seorang muslim, maka Allah menghilangkan satu kesusahan baginya dari 
kesusahan-kesusahan hari qiyamat. Dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim maka 
Allah akan menutup aibnya pada hari qiyamat". 
(HR. Buhari, No. 2262 Kitāb: Perbuatan-perbuatan zhalim dan merampok, Bāb:  Seorang 
Muslim tidak boleh menzhalimi Muslim lainnya, juga tidak membiarkannya...  
 
No. 831 
Nabi bersabda: 

 هِبِاتَكِلِوَ Dَِِّ لَاقَ نْمَلِ انَلْـُق ةُحَيصَِّنلا نُيدِّلا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ يِّرِاَّدلا مٍيتمَِ نْعَ دَيزِيَ نِبْ ءِاطَعَ نْعَ
 مْهِتَِّماعَوَ ينَمِلِسْمُلْا ةَِّمئِلأَِوَ هِلِوسُرَلِوَ

Artinya: Dari Atha' bin Yazid dari Tamim ad-Dari bahwa nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Agama itu adalah nasihat." Kami bertanya, "Nasihat untuk siapa?" Beliau 
menjawab, "Untuk Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, dan para pemimpin kaum muslimin, serta 
kaum awam mereka. 
(HR. Muslim, No. Kitāb: Iman, Bāb:  Penjelasan bahwa agama adalah nasihat 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan: 

 لاَ مِلِسْمُلْا وخُأَ مُلِسْمُلْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُبرََخْأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نَبْ Dَِّا دَبْعَ َّنأَ
 هِتِجَاحَ فيُِ Dَّا نَاكَ هِيخِأَ ةِجَاحَ فيِ نَاكَ نْمَوَ هُمُلِسْيُ لاَوَ هُمُلِظْيَ

Artinya: bahwasanya Abdullah bin Umar Radliyallahu ‘anhuma mengabarinya, bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Seorang muslim adalah saudara muslim 
lainnya, tidak menzaliminya dan tidak menyerahkannya kepada musuh, barangsiapa yang 
memenuhi kebutuhan saudaranya, maka Allah akan memenuhi kebutuhannya." 
(HR. Bukhari, No. 6437, Kitāb: Keterpaksaan, Bāb:  Seseorang Bersumpah 'Ini saudaraku' 
padahal bohong, karena Takut Pembunuhan) 
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Dalam riwayat lainnya disebutkan: 
 هُنْعَ هُطْمِيُلْـَف ىذًأَ هِبِ ىأَرَ نْإِفَ هِيخِأَ ةُآرْمِ مْكُدَحَأَ َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya seorang dari kalian cermin bagi saudaranya, jika dia melihat ada aib padanya 
maka hendaknya dia menghilangkannya darinya.” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 1852, Kitāb: Berbakti dan Menyambung Silaturahmi, Bāb:  
Kelemahlembutan Muslim kepada Muslim Lainnya, Berkata Abu Isa: Yahya bin Ubaidillah 
di-dha'if-kan oleh Syu'bah. Hadits semakna diriwayatkan dari Anas) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan:  

 هِيْلَعَ ُّفكُيَ نِمِؤْمُلْا وخُأَ نُمِؤْمُلْاوَ نِمِؤْمُلْا ةُآرْمِ نُمِؤْمُلْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هِئِارَوَ نْمِ هُطُويحَُوَ هُتَعَْـيضَ

Artinya: Dari Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Seorang mukmin itu cermin bagi mukmin lainnya, dan seorang mukmin itu saudara bagi 
mukmin lainnya, ia membantunya saat kehilangan (ikut menanggung kesulitannya) serta 
menjaganya (membelanya) dari belakang." 
(HR. Abu Dawud, No. 4272 Kitāb: Adab, Bāb:  Nasihat dan Mawas Diri. Hadits hasan) 
 
No. 832 
Nabi bersabda: 

 دَمِحَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ عِادَوَلْا ةََّجحَ دَهِشَ هَُّنأَ بيِأَ انَـَثَّدحَ صِوَحْلأَْا نِبْ ورِمْعَ نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ
 برَِكْلأَْا جِّلحَْا مُوْـَي سُاَّنلا لَاقَـَف لَاقَ مُرَحْأَ مٍوْـَي ُّيأَ مُرَحْأَ مٍوْـَي ُّيأَ مُرَحْأَ مٍوْـَي ُّيأَ لَاقَ َّثمُ ظَعَوَوَ رََّكذَوَ هِيْلَعَ نىَثْأَوَ Dََّا
 اذَهَ مْكُرِهْشَ فيِ اذَهَ مْكُدِلَـَب فيِ اذَهَ مْكُمِوْـَي ةِمَرْحُكَ مٌارَحَ مْكُيْلَعَ مْكُضَارَعْأَوَ مْكُلَاوَمْأَوَ مْكُءَامَدِ َّنإِفَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ�
 سَيْلَـَف مِلِسْمُلْا وخُأَ مَلِسْمُلْا َّنإِ لاَأَ هِدِلِاوَ ىلَعَ دٌلَوَ لاَوَ هِدِلَوَ ىلَعَ دٌلِاوَ نيِيجَْ لاَوَ هِسِفْـَن ىلَعَ َّلاإِ نٍاجَ نيِيجَْ لاَ لاَأَ

 ... هِسِفْـَن نْمِ َّلحَأَ امَ َّلاإِ ءٌيْشَ هِيخِأَ نْمِ مٍلِسْمُلِ ُّليحَِ
Artinya: Dari Sulaiman bin Amru bin Al-Ahwash telah menceritakan kepada kami bapakku 
bahwa ia mengikuti haji Wada' bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau 
membaca hamdalah dan memuji Allah, memberi peringatan dan nasihat, lalu bersabda: 
"Hari apakah yang paling haram, hari apakah yang paling haram, hari apakah yang paling 
haram?" Orang-orang menjawab: “Hari haji akbar wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan kehormatan kalian haram (wajaib dijaga 
kehormatannya) atas kalian seperti haramnya hari kalian ini, di negeri kalian ini dan pada 
bulan ini. Ketahuilah bahwa tidaklah seseorang melakukan kejahatan melainkan akan 
ditanggung dirinya sendiri, begitu juga tidaklah orang tua berbuat jahat lantas dosanya 
ditanggung anaknya, ataupun anak berbuat jahat lantas orang tua menanggung dosanya. 
Ketahuilah bahwa muslim itu saudara bagi muslim lainnya, tidak halal bagi seorang muslim 
apa yang dimiliki saudaranya kecuali yang dihalalkan baginya.’” 
HR.At-Tirmidzi, No. 3012, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb:  Diantara Surat At-Taubah. Imam 
At-Tirmidzi memandang hadits ini hasan shahih) 
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No. 833 
Nabi bersabda: 

 لُثَمَ مْهِفِطُاعَـَتوَ مْهِحمُِارَـَتوَ مْهِدِّاوَـَت فيِ ينَنِمِؤْمُلْا لُثَمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يرٍشِبَ نِبْ نِامَعُّْـنلا نْعَ
 ىَّملحُْاوَ رِهََّسلِ� دِسَلجَْا رُئِاسَ هُلَ ىعَادَتَ وٌضْعُ هُنْمِ ىكَتَشْا اذَإِ دِسَلجَْا

Artinya: Dari An Nu'man bin Bisyir dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Orang-Orang mukmin dalam hal saling mencintai, mengasihi, dan menyayangi 
bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh 
tubuhnya akan ikut terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya).”  
(HR.Muslim, No. 4685,Kitāb: Berbuat baik, Menyambut Silaturahmi, dan Adab, Bāb:  
Kasih Sayang dan Bersikap Lembut sesama Mukmin) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan: 

 هُلَ ىعَادَتَ هُسُأْرَ ىكَتَشْا نْإِ دٍحِاوَ لٍجُرَكَ نَونُمِؤْمُلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يرٍشِبَ نِبْ نِامَعُّْـنلا نْعَ
 رِهََّسلاوَ ىَّملحُِْ� دِسَلجَْا رُئِاسَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Waki' dari Al-A'masy dari Asy Syabi' dari An-
Nu'man bin Bisyir dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Orang-
orang mukmin itu bagaikan satu orang, apabila kepalanya terasa sakit, maka seluruh 
tubuhnya ikut sakit (tidak bisa tidur dan panas)." 
(HR. Muslim, No. 4686, Kitāb: Berbuat baik, Menyambut Silaturahmi dan Adab, Bāb:  
Kasih Sayang dan Bersikap Lembut Sesama Mukmin) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan:  

 ىكَتَشْا هُنُْـيعَ ىكَتَشْا نْإِ دٍحِاوَ لٍجُرَكَ نَومُلِسْمُلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يرٍشِبَ نِبْ نِامَعُّْـنلا نْعَ
 هُُّلكُ ىكَتَشْا هُسُأْرَ ىكَتَشْا نْإِوَ هُُّلكُ

Artinya: Dari An-Nu'man bin Bisyir dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Orang-orang muslim itu, bagaikan seorang laki-laki, apabila matanya sakit, maka 
sakitlah seluruh tubuhnya. Dan apabila kepalanya yang sakit, maka sakit pulalah 
seluruhnya." Telah menceritakan kepada kami Humaid bin 'Abdur Rahman dari Al-A'masy 
dari Asy Sya'bi dari An Nu'man bin Bisyir dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan 
hadits yang serupa.  
(HR. Muslim, No. 4687,Kitāb: Berbuat Baik, Menyambut Silaturahmi dan Adab, Bāb:  
Kasih Sayang dan Bersikap Lembut sesama Mukmin) 
 
No. 834 
Nabi bersabda: 

 ُّبيحُِ امَ هِرِالجَِ لَاقَ وْأَ هِيخِلأَِ َّبيحُِ َّتىحَ مْكُدُحَأَ نُمِؤْـُي لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 هِسِفْـَنلِ

Artinya: Dari Anas bin Malik dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
"Tidaklah salah seorang dari kalian beriman hingga dia mencintai untuk saudaranya, atau 
dia mengatakan, 'untuk tetangganya sebagaimana yang ia cintai untuk dirinya sendiri." 
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(HR. Muslim, No. 64, Kitāb: Iman, Bāb:  Dalil bahwa Termasuk dari Bagian Keimanan 
adalah Mencintai Saudaranya sesama Muslim) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan: 

 امَ هِيخِلأَِ لَاقَ وْأَ هِرِالجَِ َّبيحُِ َّتىحَ دٌبْعَ نُمِؤْـُي لاَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ سٍنَأَ نْعَ
 هِسِفْـَنلِ ُّبيحُِ

Artinya: Dari Qatadah dari Anas dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seorang hamba beriman hingga dia 
mencintai untuk tetangganya, atau beliau mengatakan, untuk saudaranya sebagaimana yang 
ia sukai untuk dirinya sendiri." 
(HR. Muslim, No. 65, Kitāb: Iman, Bāb:  Dalil bahwa Termasuk dari Bagian Keimanan 
adalah Mencintai Saudaranya Sesama Muslim) 
 
No. 835 
Nabi bersabda: 

 هُبُييجُِوَ هُيَقِلَ اذَإِ هِيْلَعَ مُلِّسَيُ فِورُعْمَلِْ� ةٌَّتسِ مِلِسْمُلْا ىلَعَ مِلِسْمُلْلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يٍّلِعَ نْعَ
 هِسِفْـَنلِ ُّبيحُِ امَ هُلَ ُّبيحُِوَ تَامَ اذَإِ هُتَزَانَجِ عُبَْـتـَيوَ ضَرِمَ اذَإِ هُدُوعُـَيوَ سَطَعَ اذَإِ هُتُمِّشَيُوَ هُاعَدَ اذَإِ

Artinya: Dari Ali ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Antara 
muslim dengan muslim yang lain ada enam kewajiban untuk berbuat baik: Memberi salam 
jika bertemu, memenuhi undangannya jika diundang, menjawabnya jika bersin, 
menjenguknya jika sakit, mengantar jenazahnya jika meninggal dan menyukainya 
sebagaimana ia menyukai dirinya." 
(HR. Ibnu Majah, No. 1423, Kitāb: Jenazah, Bāb:  Mengunjungi Orang Sakit. Hadits ini 
dipandang hasan) 
 
No. 836 
Nabi bersabda: 

 امَ سِاَّنللِ َّبحِأَ دٍسَأَ نِبْ دَيزِيَ هِدِّلجَِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هِيبِأَ نْعَ يِّرِسْقَلْا Dَِّا دِبْعَ نِبْ دِلِاخَ نْعَ
 كَسِفْـَنلِ ُّبتحُِ

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Sayyar dari Khalid bin Abdullah Al-Qasri dari 
Bapaknya sesungguhnya Nabi Shallallahu ’alaihi Wasallam bersabda kepada kakeknya, 
Yazid bin Asad, "Cintalah kepada manusia sebagaimana kamu mencintai untuk dirimu." 
(HR. Ahmad, No. 16055, Kitāb: Musnad Penduduk Madinah, Bāb:  Hadits Asad bin Kurz 
kakek Khalid Al-Qusri Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang awi hadits 
ini rawi kuat (tsiqāt)) 
 
No. 837 
Nabi bersabda: 

 َ� لٌجُرَ لَاقَـَف امًولُظْمَ وْأَ امًلِاظَ كَاخَأَ رْصُنْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ سٍنَأَ نْعَ
 كَلِذَ َّنإِفَ مِلُّْظلا نْمِ هُعُـَنتمَْ وْأَ هُزُجُتحَْ لَاقَ هُرُصُنْأَ فَيْكَ امًلِاظَ نَاكَ اذَإِ تَيْأَرَـَفأَ امًولُظْمَ نَاكَ اذَإِ هُرُصُنْأَ Dَِّا لَوسُرَ
 هُرُصْنَ
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Artinya: Dari Anas Radliyallahu ‘anhu mengatakan, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "'Tolonglah saudaramu baik ia zalim atau dizalimi." Ada seorang laki-
laki bertanya: “Ya Rasulullah, saya maklum jika ia dizalimi, namun bagaimana saya 
menolong padahal ia zalim?” Nabi menjawab: "Engkau mencegahnya atau menahannya dari 
kezaliman, itulah cara menolongnya." 
(HR. Bukhari, No. 6438, Kitāb: Keterpaksaan, Bāb:  Seseorang bersumpah 'Ini Saudaraku' 
padahal Bohong, karena Takut Pembunuhan) 
 
No. 838 
Nabi bersabda: 

 فيِ َ¤أَوَ , مِلِسْمُلْا هِيخِأَ نْمِ مِهَرْدِّلاوَ رِانَيدِّلِ� ُّقحَأَ هَُّنأَ اَّنمِ دٌحَأَ ىرَـَي امَوَ , نٌامَزَ انَْـيلَعَ ىتَأَ :لَاقَ , رَمَعُ نِبْا نِعَ
 انَيخِأَ نْمِ انَْـيلَإِ ُّبحَأَ مُهَرْدِّلاوَ رُانَيدِّلا نٍامَزَ

Artinya: Dari Ibnu Umar, berkata: “Datang kepada kita suatu zaman, tidaklah melihat 
seorang di antara kita bahwa dia lebih mengutamakan dinar dan dirham dibandingkan 
dengan saudara muslimnya sendiri, dan aku berada di zaman dinar dan dirham yang lebih 
kami cintai daripada saudara kami sendiri.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 13407. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
hasan) 
 
No. 839 
Nabi bersabda: 

 لْكُأْيَلْـَف امًاعَطَ هُمَعَطْأَفَ مِلِسْمُلْا هِيخِأَ ىلَعَ مْكُدُحَأَ لَخَدَ اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هُنْعَ هُلْأَسْيَ لاَوَ هِبِارَشَ نْمِ بْرَشْيَلْـَف هِبِارَشَ نْمِ ً�ارَشَ هُاقَسَ نْإِفَ هُنْعَ هُلْأَسْيَ لاَوَ هِمِاعَطَ نْمِ

Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Apabila salah seorang dari kalian menemui saudaranya sesama muslim kemudian dia 
memberinya makan, maka hendaklah ia makan dan jangan menanyakannya, dan apabila dia 
memberinya minum, maka hendaklah ia minum dan jangan menanyakannya." 
(HR. Ahmad, No. 8818 Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits 
ini rawi shahih) 
 
No. 840 
Nabi bersabda: 

 ُّبيَِّنلا لَاقَـَف رٍّـُب زَْـبخُ يهِتَشْأَ لَاقَـَف يهِتَشْتَ امَ هُلَ لَاقَـَف لاًجُرَ دَاعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 ىهَـَتشْا اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ َّثمُ هِيخِأَ لىَإِ ثْعَْـبـَيلْـَف رٍّـُب زُْـبخُ هُدَنْعِ نَاكَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 هُمْعِطْيُلْـَف ائًْـيشَ مْكُدِحَأَ ضُيرِمَ

Artinya: Dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menjenguk seorang laki-laki, beliau lalu bersabda kepadanya: "Apa yang kamu inginkan?" 
Laki-laki itu menjawab, "Saya menginginkan roti gandum." Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Barangsiapa memiliki roti gandum, hendaknya ia memberikan kepada 
saudaranya." Kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Jika ada salah 
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seorang di antara kalian sakit dan menginginkan sesuatu, hendaknya ia memberinya makan 
apa yang ia inginkan." 
(HR. Ibnu Majah, No. 3431, Kitāb: Pengobatan, Bāb: Orang Sakit Menginginkan Sesuatu. 
Shahih Ibnu Hibban) 
 
No. 841 
Nabi bersabda: 

 تَكَسَفَ مْكُرِّشَ نْمِ مْكُيرِْبخَِ مْكُبرُِخْأُ لاَأَ لَاقَـَف سٍولُجُ سٍَ¤ ىلَعَ فَقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 مْكُُّرشَوَ هُُّرشَ نُمَؤْـُيوَ هُيرُْخَ ىجَرْـُي نْمَ مْكُيرُْخَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� ىلَـَب مِوْقَلْا نْمِ لٌجُرَ لَاقَـَف تٍاَّرمَ ثَلاَثَ اهَدَاعَأَفَ مُوْقَلْا
 هُُّرشَ نُمَؤْـُي لاَوَ هُيرُْخَ ىجَرْـُي لاَ نْمَ

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata, bahwasanya Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
berhenti pada orang-orang yang sedang duduk, lalu beliau bersabda: "Apakah kalian mau 
aku kabarkan tentang sebaik-baik kalian dari sejelek jelek kalian." Maka orang-orang diam 
hingga beliau mengulanginya tiga kali, lalu seorang laki-laki dari mereka berkata; "Tentu 
wahai Rasulullah!" Maka beliau bersabda: "Sebaik-baik kalian adalah orang yang dinanti-
nanti kebaikannya dan merasa aman dari kejelekannya, dan sejelek-jelek kalian adalah yang 
tidak diharapkan kebaikannya dan tidak merasa aman dari kejelekannya." 
(HR. Ahmad, No. 8456, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits,  
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijal-nya rijal shahih) 
 
No. 842 
Nabi bersabda: 

 َّباسَ هَُّنأَ رَكَذَفَ لَاقَ كَلِذَ نْعَ هُتُلْأَسَفَ اهَلُـْثمِ هِمِلاَغُ ىلَعَوَ ةٌَّلحُ هِيْلَعَوَ رٍّذَ َ�أَ تُيْأَرَ لَاقَ دٍيْوَسُ نِبْ رِورُعْمَلْا نْعَ
 كَلِذَ رَكَذَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا لُجَُّرلا ىتَأَفَ لَاقَ هِمُِِّ´ هََُّيرعَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ لاًجُرَ
 نَاكَ نْمَفَ مْكُيدِيْأَ تَتحَُْ Dَّا مْهُلَعَجَ مْكُلُوَخَوَ مْكُنُاوَخْإِ ةٌَّيلِهِاجَ كَيفِ ؤٌرُمْا كََّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف هُلَ
 هِيْلَعَ مْهُونُيعِأَفَ مْهُومُتُفَّْلكَ نْإِفَ مْهُـُبلِغْـَي امَ مْهُوفُلِّكَتُ لاَوَ سُبَلْـَي اَّممِ هُسْبِلْـُيلْوَ لُكÌَُْ اَّممِ هُمْعِطْيُلْـَف هِيْدَيَ تَتحَْ هُوخُأَ

Artinya: Dari Ma'rur bin Suwaid dia berkata, "Aku pernah melihat Abu Dzar memakai 
pakaian serupa dengan sahayanya. Lalu aku bertanya perihal itu, dia mengatakan bahwa 
pada masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam ia pernah mencela seorang laki-laki 
dengan cara mencela ibunya (laki-laki tersebut). Lalu laki-laki itu mengadu kepada Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam, hingga Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun bersabda 
kepadanya: ‘Sungguh, dalam dirimu masih terdapat sifat jahiliah! Sesungguhnya mereka 
adalah saudaramu dan paman-pamanmu yang dititipkan Allah di bawah pengurusanmu, 
karena barangsiapa memiliki saudara yang masih dalam pengurusanya, hendaklah dia diberi 
makan sebagaimana yang dia makan, diberi pakaian sebagaimana ia mengenakan pakaian. 
Dan janganlah kamu bebani mereka di luar batas kemampuan mereka, dan jika kamu 
membebani mereka, maka bantulah mereka dalam menyelesaikan tugasnya.’" 
(HR. Muslim, No. 3140, Kitāb: Sumpah, Bāb:  Memberi Makan Budak sebagaimana yang 
Ia Makan) 
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No. 843 
Nabi bersabda: 

 .تَامَ دْقَ نُوْعَرْفِوَ ،كَيفِوَ :تُلْـُق ،كَيفُِ Dَّا كَرََ� :نُوْعَرْفِ ليِ لَاقَ وْلَ:لَاقَ ،امهُْـنعَ لىَاعَـَتُ Dَّا يَضِرَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
Artinya: Dari Ibnu Abbas Radliyallahu ‘anhu ta’ala anhuma, ia berkata: “Seandainya 
Fir`aun berkata padaku, ‘Semoga Allah memberkahimu’, Maka aku akan berkata ‘Begitu 
juga denganmu.’ tetapi Fir`aun telah mati.” 
(HR. At-Tabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 10462) 
 
Lihat Pasal 6 : Ukhuwah Islamiyah 

b. Saling Tolong Menolong (At-Ta’awun) 
 
No. 844 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Al-Maidah (5) ayat 2: 

 نَوغُـَتْـبـَي مَارَلحَْا تَيْـَبلْا ينَمِّآَ لاَوَ دَئِلاَقَلْا لاَوَ يَدْلهَْا لاَوَ مَارَلحَْا رَهَّْشلا لاَوَ Dَِّا رَئِاعَشَ اوُّلتحُِ لاَ اونُمَآَ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�
 اودُتَعْـَت نْأَ مِارَلحَْا دِجِسْمَلْا نِعَ مْكُوُّدصَ نْأَ مٍوْـَق نُآَنَشَ مْكَُّنمَرِيجَْ لاَوَ اودُاطَصْافَ مْتُلْلَحَ اذَإِوَ ً¤اوَضْرِوَ مِِّْ«رَ نْمِ لاًضْفَ
 بِاقَعِلْا دُيدِشَ Dََّا َّنإِ Dََّا اوقَُّـتاوَ نِاوَدْعُلْاوَ ثمِْلإِْا ىلَعَ اونُوَاعَـَت لاَوَ ىوَقَّْـتلاوَ برِِّلْا ىلَعَ اونُوَاعَـَتوَ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar kesucian 
Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu 
(hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan 
(pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia 
dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah 
kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka 
menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas 
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. 
 
No. 845 
Allah Ta’āla berfirman dalam Surah Az-Zukhrūf  (43) ayat 32: 

 ذَخَِّتـَيلِ تٍاجَرَدَ ضٍعْـَب قَوْـَف مْهُضَعْـَب انَعْـَفرَوَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا فيِ مْهُـَتشَيعِمَ مْهُـَنْـيـَب انَمْسَقَ نُنحَْ كَبِّرَ ةَحمَْرَ نَومُسِقْـَي مْهُأَ
 نَوعُمَيجَْ اَّممِ يرٌْخَ كَبِّرَ ةُحمَْرَوَ ½�رِخْسُ اضًعْـَب مْهُضُعْـَب

Artinya: Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang menentukan 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka 
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan 
sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. 
 
Lihat No. 490 
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No. 846 
Nabi bersabda: 

 هُنْعَُ Dَّا سََّفـَن ايَـْنُّدلا بِرَكُ نْمِ ةًبَرْكُ نٍمِؤْمُ نْعَ سََّفـَن نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 فيُِ Dَّا هُترََسَ امًلِسْمُ ترََسَ نْمَوَ ةِرَخِلآْاوَ ايَـْنُّدلا فيِ هِيْلَعَُ Dَّا رََّسيَ رٍسِعْمُ ىلَعَ رََّسيَ نْمَوَ ةِمَايَقِلْا مِوْـَي بِرَكُ نْمِ ةًبَرْكُ
 .....هِيخِأَ نِوْعَ فيِ دُبْعَلْا نَاكَ امَ دِبْعَلْا نِوْعَ فيُِ Dَّاوَ ةِرَخِلآْاوَ ايَـْنُّدلا

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah 
bersabda: “Barangsiapa membebaskan seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia, maka 
Allah akan membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat. Barang siapa memberi 
kemudahan kepada orang yang berada dalam kesulitan, maka Allah akan memberikan 
kemudahan di dunia dan akhirat. Barang siapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah 
akan menutup aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan selalu menolong hamba-Nya selama 
hamba tersebut menolong saudaranya sesama muslim.”   
(HR. Muslim, No. 4867, Kitāb: Zikir, Doa, Taubat dan Istighfar, Bāb: Keutamaan 
Berkumpul untuk Membaca Al-Qur'an dan Zikir) 
 
No. 847 
Nabi bersabda: 

 فيِ دُبْعَلْا نَاكَ امَ دِبْعَلْا ةِجَاحَ فيُِ Dَّا لُازَـَي لا : لَاقَ ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ ، تٍبíَِ نب دِيْزَ نْعَ
 هِيخِأَ ةِجَاحَ

Artinya: Dari Zaid bin Tsabit dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Allah 
senantiasa memenuhi kebutuhan hamba selama hamba memenuhi kebutuhan saudaranya.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 4667. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijal-nya rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 848 
Nabi bersabda: 

 كَاخَأَ ىقَلْـَت نْأَ فِورُعْمَلْا نْمِوَ ةٌقَدَصَ فٍورُعْمَ ُّلكُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 هِئَِ¤إِ فيِ كَوِلْدَ نْمِ غَرِفْـُت نْأَوَ قٍلْطَ هٍجْوَبِ

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Setiap yang baik adalah sedekah, dan diantara kebaikan adalah kamu bertemu saudaramu 
dengan wajah ceria, dan kamu menuangkan air dari timba kamu pada bejana (baskom) nya.” 
(HR. Ahmad, No. 14182. Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta'ala 'anhu, Imam Al-Haitsami memandang 
rijal hadits ini rijal tsiqah. Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dengan 
lafaz “Setiap yang baik adalah sedekah.”) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa: 

 يرٍقِفَ وْأَ ،نيٍِّغَ لىَإِ هُعُـَنصْتَ فٍورُعْمَ ُّلكُ« :- مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ىلَعْـَي بيِأَ دَنْعِ رٍبِالجَِوَ
 ةِمَايَقِلْا مَوْـَي ةٌقَدَصَ كَلَ وَهُـَف
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Artinya: Dari Jabir diriwayatkan oleh Abu Ya’la, ia berkata bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Setiap kebaikan yang dilakukan untuk orang kaya 
dan orang miskin terkatagori pahala sedekah di hari kiamat.”  
(HR. Al-Haitsami, Majma Az-Zawaid, No. 4751, Hadits ini terdapat rawi yang bernama 
Ahmad Al-Munkadir bin Muhammad bin Munkadzir menurut Imam Ahmad dha’if 
sedangkan Imam Al-Haitsami dalam riwayat yang lain memandang rijal-nya rijal shahih) 
 
No. 849 
Nabi bersabda: 

 رَكْذِّلا رُثِكْيُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ لُوقُـَي فىَوْأَ بيِأَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ تُعْسمَِ لَاقَ لٍيْقَعُ نُبْ يىَيحَْ نيِثََّدحَ
 ةَجَالحَْا هُلَ يَضِقْـَيـَف ينِكِسْمِلْاوَ ةِلَمَرْلأَْا عَمَ يَشِيمَْ نْأَ فُنÌََْ لاَوَ ةَبَطْلخُْا رُصِّقَـُيوَ ةَلاََّصلا لُيطِيُوَ وَغَّْللا ُّلقِيُوَ

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya bin 'Uqail dia berkata, “Aku mendengar 
'Abdullah bin Abu Aufa berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam selalu 
memperbanyak dzikir dan sedikit melakukan perbuatan sia-sia. Beliau juga memperpanjang 
salat dan mempersingkat khotbah, serta tidak sungkan untuk berjalan bersama para janda 
dan orang-orang miskin lalu memenuhi kebutuhannya." 
(HR. An-Nasa’i, No. 1397, Kitāb: Jumat, Bāb:  Disunnahkan Meringkas Khotbah. Hadits 
ini sanadnya hasan) 
 
No. 850 
Nabi bersabda: 

 تٌويُـُبوَ ينِطِايََّشللِ لٌبِإِ نُوكُتَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ لَاقَ لَاقَ دٍنْهِ بيِأَ نِبْ دِيعِسَ نْعَ
 دْقَ هِيخَِِ´ ُّريمَُوَ اهَْـنمِ ايرًعِبَ ولُعْـَي لاَفَ اهَـَنسمَْأَ دْقَ هُعَمَ تٍابَْـيـَنبجُِ مْكُدُحَأَ جُرُيخَْ اهَـُتـْيأَرَ دْقَـَف ينِطِايََّشلا لُبِإِ اَّمأَفَ ينِطِايََّشللِ
 سُاَّنلا ترُُسْيَ تيَِّلا صُافَـْقلأَْا هِذِهَ َّلاإِ اهَارَأُ لاَ لُوقُـَي دٌيعِسَ نَاكَ اهَرَأَ مْلَـَف ينِطِايََّشلا تُويُـُب اَّمأَوَ هُلُمِيحَْ لاَفَ هِبِ عَطَقَـْنا
 جِابَيدِّلِ�

Artinya: Dari Sa'id bin Abu Hindun, ia berkata, Abu Hurairah berkata, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Terdapat unta untuk setan dan rumah untuk setan. 
Adapun unta setan sungguh aku telah melihatnya, yaitu salah seorang diantara kalian keluar 
dengan membawa unta yang tidak dikendarai yang telah ia gemukkan, lalu ia tidak menaiki 
satu untapun dariny. Ia melewati saudaranya yang telah kehabisan bekal namun ia tidak 
menaikkannya. Adapun rumah setan aku belum melihatnya." Sa'id berkata: “Aku belum 
diperlihatkan kepadanya, kecuali tandu-tandu yang ditutupi orang dengan kain sutera.” 
(HR. Abu Dawud, No. 2205, Kitāb: Jihad, Bāb:  Hewan Tunggangan yang Dituntun) 
 
No. 851 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� ةَرَـْيرَهُ وبُأَ اَِ« انَـَثَّدحَ رٍاصَقِ ءَايَشَِْ´ مْكُبرُِخْأُ لاَأَ ةُمَرِكْعِ انَلَ لَاقَ بُوُّيأَ انَـَثَّدحَ
 هِرِادَ فيِ هُبَشَخَ زَرِغْـَي نْأَ هُرَاجَ عَنَيمَْ نْأَوَ ءِاقَسِّلا وْأَ ةِبَرْقِلْا مِفَ نْمِ بِرُّْشلا نْعَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Ayyub, 
Ikrimah pernah berkata kepada kami: "Maukah aku beritahukan kepada kalian sesuatu yang 
singkat yang pernah diceritakan oleh Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
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Wasallam melarang minum langsung dari mulut geribah atau tempat air minum dan 
hendaklah seseorang melarang tetangganya menyandarkan kayu di rumahnya." 
HR.Bukhari, No. 5196, Kitāb: Minuman, Bāb:  Minum dari Mulut Bejana (Cerek) 
 
No. 852 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ انَـَثَّدحَ ثٍيدِبحَِ انَحَرَـَف مِلاَسْلإِْا دَعْـَب ءيْشَب انَحْرِفَ امَ : لَاقَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
لما نّإ : لَاقَ

ُ
 هُنّإ َّتىحَ قِيرَِّطلا نِعَ ىذَلأَا ةِطَامإِ فيِوَ يّمِجَعْلأَا نِعَ هِنِاسلِبِ هِيرِبِعْـَت فيِوَ لَيبِسلا هِتِيَادَهِ فيِ رُجَؤْـُيلَ نَمِؤْ

 اهرُجْأ هُل بُتَكْيُو هِيْلَع ُّدترَُفَ هُدُاؤَـُف الهََ قُفِخْيَـَف اهئُطِخْيُـَف هِدِيَبِ اهسُمَلْـَيـَف هِبِوْـَث فيِ نُوكتَ ةِعَلْسِّلا فيِ رُجَؤْـُيلَ
Artinya: “Dari Anas ibn Malik Radliyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam telah menceritakan kepada kami sebuah hadits yang mana kami tidak pernah 
gembira semenjak kami mengenali Islam sebagaimana kami bergembira dengannya. 
Baginda Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah bersabda: ‘Sesungguhnya seorang mukmin itu 
diberi pahala karena perbuatannya menunjukkan jalan, dan dia mengalihkan sesuatu yang 
mengganggu di jalanan, dan dia menjelaskan dengan ucapannya kepada orang Ajam (selain 
bangsa Arab). Dan sesungguhnya dia diberi pahala ketika dia mendatangi istrinya. 
Hinggakan dia diberikan ganjaran atas satu barang dagangannya; barang tersebut ada di 
ujung bajunya, lalu ia meraba-raba mencari namun telapak tangannya tidak sampai kepada 
barang tersebut. Hatinya mulai cemas dan pada saat itu barang tersebut dikembalikan 
kepadanya maka ia dicatat pahalanya.’” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 3665, Imam Al-Haitsami memandang bahwa 
dalam hadits ini terdapat rawi yang bernama Al-Minhal bin Khalifah, Imam Abu Hatim dan 
Imam Abu Dawud memandang kuat (tsiqah) sedangkan yang lainnya masih 
memperdebatkannya) 
 
No. 853 
Nabi bersabda: 

 مَوْـَي هُنْمِ رَاعَـَتسْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ ةََّيمَأُ نِبْ نَاوَفْصَ نِبْ ةََّيمَأُ نْعَ عٍيْـَفرُ نِبْ زِيزِعَلْا دِبْعَ نْعَ
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِيْلَعَ ضَرَعَـَف اهَضُعْـَب عَاضَفَ لَاقَ ةٌنَومُضْمَ ةٌيَرِاعَ لْبَ لَاقَـَف دَُّممحَُ َ� ابًصْغَأَ لَاقَـَف اعًارَدْأَ برََيْخَ
 بُغَرْأَ مِلاَسْلإِْا فيِ Dَِّا لَوسُرَ َ� مَوْـَيلْا َ¤أَ لَاقَـَف هُلَ اهَـَنمَضْيَ نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ

Artinya: Dari Abdul Aziz bin Rofi' dari Umayyah bin Shafwan dari bapaknya Rasulullah 
Shallallahu ’alaihi Wasallam meminjam darinya pada Perang Khaibar baju besi. Dia 
berkata: “Apakah sebagai rampasan Wahai Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam?” 
Beliau bersabda: "Itu adalah sebagai pinjaman yang ada jaminannya." (Shafwan bin 
Umayyah Radliyallahu 'anhu) berkata: “Lalu sebagiannya hilang lalu Rasulullah 
Shallallahu ’alaihi Wasallam menyanggupi untuk menjaminnya.” (Shafwan bin Umayyah 
radliyallahu'anhu) berkata: “Wahai Rasulullah saya pada hari ini, sangat senang kepada 
Islam.” 
(HR.Ahmad, No. 14763, Kitāb: Musnad Penduduk Makkah, Bāb:  Musnad Shafwan bin 
Umayyah Al-'Ajmi dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Imam Al-Hakim memandang 
hadits ini hasan) 
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No. 854 
Nabi bersabda: 

 تْنَاكَوَ ةَمَرَمخَْ تِنْبِ ةَلَْـيـَق تيَْبَيبِرَ اتَـَناكَوَ ةَبَْـيلَعُ اتَـَنـْبا ةُبَْـيحَدُوَ ةَُّيفِصَ يõَََّدجَ نيِتْـَثَّدحَ ُّيبرَِنْعَلْا نَاَّسحَ نُبْ Dَِّا دُبْعَ انَـَثَّدحَ
 نَبْ ثَيْرَحُ نيِعْـَت بيِحِاصَ مََّدقَـَت تْلَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ انَمْدِقَ تْلَاقَ امßَُْبرََخْأَ اََّ�أَ امَهِيبِأَ ةََّدجَ
 مٍيتمَِ نيِبَ ينَْبَوَ انَـَنْـيـَب بْتُكْا Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَ َّثمُ هِمِوْـَق ىلَعَوَ هِيْلَعَ مِلاَسْلإِْا ىلَعَ هُعَـَيابَـَف لٍئِاوَ نِبْ رِكْبَ دَفِاوَ نَاَّسحَ
 رَمَأَ دْقَ هُتُـْيأَرَ اَّملَـَف ءِانَهَّْدلِ� مُلاَغُ َ� هُلَ بْتُكْا لَاقَـَف رٌوِامجَُ وْأَ رٌفِاسَمُ َّلاإِ دٌحَأَ مْهُْـنمِ انَْـيلَإِ اهَزَوِايجَُ لاَ نْأَ ءِانَهَّْدلِ�
 هِذِهَ يَهِ اََّنمإِ كَلَأَسَ ذْإِ ضِرْلأَْا نْمِ ةََّيوَِّسلا كَلْأَسْيَ لمَْ هَُّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف يرِادَوَ نيِطَوَ يَهِوَ بيِ صَخِشُ اَِ« هُلَ
 تْقَدَصَ مُلاَغُ َ� كْسِمْأَ لَاقَـَف كَلِذَ ءَارَوَ اهَؤُانَـْبأَوَ مٍيتمَِ نيِبَ ءُاسَنِوَ مِنَغَلْا ىعَرْمَوَ لِمَلجَْا دَُّيقَمُ كَدَنْعِ ءُانَهَّْدلا
 نِاَّتفَلْا ىلَعَ نَِ¤وَاعَـَتـَيوَ رُجََّشلاوَ ءُامَلْا امَهُعُسَيَ مِلِسْمُلْا وخُأَ مُلِسْمُلْا ةُنَيكِسْمِلْا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Hassan Al-'Anbari telah 
menceritakan kepadaku kedua nenekku yaitu Shafiyyah dan Duhaibah dua anak wanita 
'Ulaibah. Dan mereka berdua adalah dua anak asuh Qailah binti Makhramah, dan ia adalah 
nenek ayah mereka berdua, bahwa ia telah mengabarkan kepada mereka berdua, ia berkata: 
“Kami datang kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, kemudian sahabatku yaitu 
Huraits bin Hassan utusan Bakr bin Wail maju ke depan, kemudian beliau membaiatnya ia 
dan kaumnya harus berada di atas Islam. Kemudian ia berkata: ‘Wahai Rasulullah, tulislah 
antara kami dan Bani Tamim di Ad-Dahna` di Ad Dahna’ agar tidak ada seorangpun yang 
melampauinya kepada kami kecuali orang musafir atau orang yang bertetangga.’ Kemudian 
beliau berkata: ‘Tuliskan untuknya wahai pembantu, di Ad-Dahna’ bahwa tidak ada 
melewatinya menuju kepada kami seorang pun diantara mereka kecuali orang yang bersafar, 
atau orang yang bertetangga." Kemudian tatkala aku melihat beliau memerintahkan agar 
menuliskan hal tersebut maka aku merasa gelisah, Ad-Dahna’ adalah negeriku dan tempat 
tinggalku.’ Kemudian aku katakana: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia tidak meminta 
kepadamu tanah datar ketika ia meminta kepadamu. Sesungguhnya Ad Dahna’ ini adalah 
tempat mengikat unta serta tempat menggembala kambing, sementara para wanita Bani 
Tamim dan anak-anak mereka di belakang perjanjian tersebut.’ Kemudian beliau berkata: 
Tahan wahai pelayan. Wanita miskin (yaitu Qailah) itu benar, seorang muslim adalah 
saudara muslim yang lain, mereka berdua boleh mengambil air dan pohon serta mereka 
berdua saling tolang menolong melawan pembawa fitnah.’” 
(HR. Abu Dawud, No. 2668,Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Pembagian Tanah)  
 
No. 855 
Nabi bersabda: 

 تَوْصَ تُعْسمَِ دْقَلَ مٍيْلَسُ مِّلأُِ ةَحَلْطَ وبُأَ لَاقَ لُوقُـَي كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ عَسمَِ هَُّنأَ ةَحَلْطَ بيِأَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ قَاحَسْإِ نْعَ
 َّثمُ يرٍعِشَ نْمِ اصًارَـْقأَ تْجَرَخْأَفَ ءٍيْشَ نْمِ كِدَنْعِ لْهَـَف عَولجُْا هِيفِ فُرِعْأَ افًيعِضَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ نيِتْلَسَرْأَ َّثمُ هِضِعْـَببِ نيِتَّْدرَوَ بيِوْـَث تَتحَْ هُتَّْسدَ َّثمُ هِضِعْـَببِ زَْـبلخُْا تَّْفلَـَف الهََ ارًاخمَِ تْجَرَخْأَ
 .....مََّلسَوَ

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Malik dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah 
bahwa ia mendengar Anas bin Malik berkata, Abu Thalah berkata kepada Ummu Sulaim, 
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"Aku mendengar suara Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah melemah, dan aku 
tahu bahwa beliau sedang lapar. Apakah kamu mempunyai sesuatu?" Maka Ummu Sulaim 
pun mengeluarkan beberapa bulatan gandum, dan mengeluarkan tudungnya lalu menutup 
roti itu dan meletakkannya di balik pakaianku. Ia juga memberikan sebagiannya padaku lalu 
mengutusku untuk menemui Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam) 
(HR. Bukhari, No. 4962, Kitāb: Makanan, Bāb:  Makan hingga Kenyang) 
 
No. 856 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَبِ تُيْأَرَ قُدَنْلخَْا رَفِحُ اَّملَ لاُوقُـَي Dَِّا دِبْعَ نَبْ رَبِاجَ تُعْسمَِ لَاقَ ءَانَيمِ نُبْ دُيعِسَ انَـَثَّدحَ
 اصًخمََ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَبِ تُيْأَرَ نيِّإِفَ ءٌيْشَ كِدَنْعِ لْهَ الهََ تُلْقُـَف تيِأَرَمْا لىَإِ تُأْفَكَنْافَ اصًخمََ مََّلسَوَ
 اهَـُتعَّْطقَـَف يغِارَـَف لىَإِ تْغَرَفَـَف تْنَحَطَوَ اهَـُتبحَْذَفَ لَاقَ نٌجِادَ ةٌمَيَُْ« انَلَوَ يرٍعِشَ نْمِ عٌاصَ هِيفِ ً�ارَجِ ليِ تْجَرَخْأَفَ ادًيدِشَ
 نْمَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَبِ نيِحْضَفْـَت لاَ تْلَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ تُيَّْلوَ َّثمُ اهَتِمَرْـُب فيِ
 لَاعَـَتـَف َ¤دَنْعِ نَاكَ يرٍعِشَ نْمِ اعًاصَ تْنَحَطَوَ انَلَ ةًمَيَُْ« انَبحَْذَ دْقَ َّ¤إِ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف هُتُرْرَاسَفَ هُتُْـئجِفَ لَاقَ هُعَمَ
 َّيحَفَ ارًوسُ مْكُلَ عَنَصَ دْقَ ارًبِاجَ َّنإِ قِدَنْلخَْا لَهْأَ َ� لَاقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ حَاصَفَ كَعَمَ رٍفَـَن فيِ تَنْأَ
 ءَاجَوَ تُئْجِفَ ءَيجِأَ َّتىحَ مْكُتَـَنيجِعَ َّنزُبِتخَْ لاَوَ مْكُتَمَرْـُب َّنلُزِنْـُت لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَوَ مْكُبِ لاًهَ
 ليِ تِلْـُق يذَِّلا تُلْعَـَف دْقَ تُلْقُـَف كَبِوَ كَبِ تْلَاقَـَف تيِأَرَمْا تُئْجِ َّتىحَ سَاَّنلا مُدَقْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ
 كِعَمَ زْبِخْتَلْـَف ةًزَبِاخَ يعِدْا لَاقَ َّثمُ كَرََ�وَ اهَيفِ قَصَبَـَف انَتِمَرْـُب لىَإِ دَمَعَ َّثمُ كَرََ�وَ اهَيفِ قَصَبَـَف انَـَتـَنيجِعَ هُلَ تُجْرَخْأَفَ
 َّنإِوَ يَهِ امَكَ ُّطغِتَلَ انَـَتمَرْـُب َّنإِوَ اوفُرَنحَْاوَ هُوكُرَـَت َّتىحَ اولُكَلأََ Dَِِّ� مُسِقْأُفَ فٌلْأَ مْهُوَ اهَولُزِنْـُت لاَوَ مْكُتِمَرْـُب نْمِ يحِدَقْاوَ
 وَهُ امَكَ زُـَبخْتُلَ كُاَّحَّضلا لَاقَ امَكَ وْأَ انَـَتـَنيجِعَ

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Adl-Dlahak bin Makhlad dari selembar kertas yang 
dia perlihatkan kepadaku, kemudian dia membacakannya kepadaku, dia berkata: “Telah 
mengabarkannya kepada kami Handzalah bin Abu Sufyan, Telah menceritakan kepada kami 
Sa'id bin Mina ia berkata, Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, "Tatkala penggalian 
parit pertahanan Khandaq sedang dilaksanakan, aku melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dalam keadaan lapar. Karena itu aku kembali kepada istriku, menanyakan 
kepadanya; 'Adakah engkau mempunyai makanan? Aku melihat Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam sedang lapar.' Maka dikeluarkannya sebuah karung, di dalamnya terdapat 
satu sha' (segantang) gandum. Disamping itu kami mempunyai seekor kambing ternak. 
Maka aku sembelih kambing itu, sementara istriku menumbuk tepung. Ketika aku selesai 
menyembelih, ia pun telah selesai menumbuk. Lalu aku potong-potong kambing itu dan aku 
masukkan ke dalam kuali. Kemudian aku pergi kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam (mengundangnya datang untuk makan ke rumah). Sementara itu istriku berkata 
kepadaku: 'Engkau jangan memalukan aku kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
dan para sahabat beliau.' Maka aku temui beliau seraya berbisik kepadanya; 'Ya, Rasulullah! 
Aku menyembelih seekor kambing ternak kepunyaan kami, dan istriku telah menumbuk satu 
sha' (segantang) gandum yang kami miliki. Karena itu sudilah Anda datang makan bersama-
sama dengan beberapa sahabat.' Maka berteriaklah Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam: 
‘Hai orang-orang Khandaq! Jabir membuat hidangan untuk kamu semua. Marilah kita 
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makan bersama-sama!’ Sementara itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata 
kepada Jabir: ‘Jangan kamu turunkan kualimu dan jangan dimasak dulu adonan rotimu 
sebelum aku dating.’ Lalu aku pulang. Tidak lama kemudian Rasulullah pun datang 
mendahului para sahabat. Ketika aku temui istriku, dia menyesaliku, katanya; 'Bagaimana 
engkau! Bagaimana engkau!' Jawabku: 'Aku telah lakukan apa yang engkau pesankan 
kepadaku.' Maka aku keluarkan adonan roti kami, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam meludahi adonan itu untuk memberi keberkahan. Kemudian beliau menuju kuali 
(tempat memasak kambing), maka beliau pun memohonkan keberkahan untuknya. Sesudah 
itu beliau berkata kepada istriku: ‘Panggillah tukang roti untuk membantumu memasak. 
Nanti isikan gulai ke mangkok langsung dari kuali dan sekali-kali jangan diturunkan 
kualimu itu.’ Kala itu para sahabat semuanya berjumlah seribu orang. Demi Allah, 
semuanya turut makan dan setelah itu mereka pergi. Tetapi kuali kami masih tetap penuh 
berisi seperti semula. Sedangkan adonan, sebagaimana kata Adl-Dlahak, masih tersedia pula 
sebanyak semula.’” 
(HR. Muslim, No. 3800, Kitāb: Minuman, Bāb:  Kebolehan Memintakan Izin Orang Lain 
untuk Mengikuti Undangan, Asal Dioptimiskan Dibolehkan) 
 
No. 857 
Nabi bersabda: 

 انَمْهمََ َّتىحَ دٌهْجَ انَـَباصَأَفَ ةٍوَزْغَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ انَجْرَخَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ ةَمَلَسَ نُبْ سَُ�إِ انَـَثَّدحَ
 ىلَعَ مِوْقَلْا دُازَ عَمَتَجْافَ اعًطَنِ هُلَ انَطْسَبَـَف َ¤دَوِازَمَ انَعْمَجَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا ُّبيِنَ رَمَأَفَ َ¤رِهْظَ ضَعْـَب رَحَنْـَن نْأَ
 َّثمُ اعًيجمَِ انَعْبِشَ َّتىحَ انَلْكَأَفَ لَاقَ ةًئَامِ ةَرَشْعَ عَبَرْأَ نُنحَْوَ زِنْعَلْا ةِضَبْرَكَ هُتُرْزَحَفَ وَهُ مْكَ هُرَزِحْلأَِ تُلْوَاطَتَـَف لَاقَ عِطَنِّلا

 فيِ اهَغَرَـْفأَفَ ةٌفَطْنُ اهَيفِ هُلَ ةٍوَادñَِِ لٌجُرَ ءَاجَفَ لَاقَ ءٍوضُوَ نْمِ لْهَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا ُّبيِنَ لَاقَـَف انَـَبرُجُ َ¤وْشَحَ
 لُوسُرَ لَاقَـَف رٍوهُطَ نْمِ لْهَ اولُاقَـَف ةٌيَنِاثمََ كَلِذَ دَعْـَب ءَاجَ َّثمُ لَاقَ ةًئَامِ ةَرَشْعَ عَبَرْأَ ةًقَفَغْدَ هُقُفِغْدَنُ انَُّلكُ َ¤أَّْضوَـَتـَف حٍدَقَ
 ءُوضُوَلْا غَرِفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami An-Nadlr – yaitu Ibnu Muhamamd Al-Yamami—
telah menceritakan kepada kami Ikrimah—yaitu Ibnu 'Ammar—telah menceritakan kepada 
kami Iyas bin Salamah dari ayahnya dia berkata, "Suatu ketika, kami pernah keluar bersama 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dalam sebuah peperangan, lalu kami mendapat 
kesulitan sampai-sampai kami berniat untuk mengorbankan sebagian dari unta tunggangan 
kami. Lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam menyuruh kami untuk mengumpulkan semua 
perbekalan kami, lalu kamipun membentangkan sebuah tikar hingga semua perbekalan kami 
terkumpul di atas tikar tersebut." Salamah berkata: "Lalu aku berusaha menghitung jumlah 
anggota pasukan saat itu, seperti halnya seorang pengembala kambing, dan ternyata kami 
saat itu berjumlah seratus empat belas." Salamah melanjutkan, "Kemudian kami makan 
hingga kami semua merasa kenyang, lalu kami mengisi kantong kulit kami. Kemudian Nabi 
Allah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Adakah air untuk berwudu?’ Maka datanglah 
seorang lelaki dengan membawa kantong airnya, lalu beliau menuangkannya ke dalam 
ember, hingga kami semua yang saat berjumlah seratus empat belas orang dapat berwudu 
dengannya." Salamah melanjutkan, "Setelah itu ada delapan orang yang datang dan 
menanyakan, ‘Apakah masih ada air untuk bersuci?’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam menjawab: ‘Air wudu telah habis.’” 
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(HR. Muslim, No. 3259, Kitāb: Barang Temuan, Bāb: Sunahnya Mengumpulkan Sisa 
Perbekalan jika Hanya Sedikit, kemudian Berbagi Sama Rata) 
 
No. 858 
Nabi bersabda: 

 ُّبيَِّنلا لَاقَـَف ةًئَامِوَ ينَثِلاَثَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ اَّنكُ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رٍكْبَ بيِأَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 كٌرِشْمُ لٌجُرَ ءَاجَ َّثمُ نَجِعُـَف هُوُنحَْ وْأَ مٍاعَطَ نْمِ عٌاصَ لٍجُرَ عَمَ اذَإِفَ مٌاعَطَ مْكُنْمِ دٍحَأَ عَمَ لْهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 ىترََشْافَ عٌيْـَب لْبَ لاَ لَاقَ ةًبَهِ مْأَ لَاقَ وْأَ ةًَّيطِعَ مْأَ اعًْـيـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف اهَـُقوسُيَ مٍنَغَبِ لٌيوِطَ ٌّناعَشْمُ
 دْقَ َّلاإِ ةِئَامِلْاوَ ينَثِلاََّثلا فيِ امَ Dَِّا يمُْاوَ ىوَشْيُ نْأَ نِطْبَلْا دِاوَسَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا رَمَأَوَ تْعَنِصُفَ ةًاشَ هُنْمِ
 لَعَجَفَ هُلَ أَبَخَ ابًئِاغَ نَاكَ نْإِوَ هَُّ�إِ اهَاطَعْأَ ادًهِاشَ نَاكَ نْإِ اهَنِطْبَ دِاوَسَ نْمِ ةًَّزحُ هُلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا َّزحَ
 لَاقَ امَكَ وْأَ يرِعِبَلْا ىلَعَ هُانَلْمَحَفَ نِاتَعَصْقَلْا تْلَضَفَـَف انَعْبِشَوَ نَوعُجمَْأَ اولُكَأَفَ ينِْتَعَصْقَ اهَْـنمِ

Artinya: Dari Abu 'Utsman dari 'Abdurrahman bin Abu Bakar Radliyallahu ‘anhuma 
berkata, "Kami pernah bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam (dalam perjalanan) 
berjumlah 130 orang lalu Beliau berkata: "Apakah diantara kalian yang memiliki makanan?" 
Maka jika ada sebanyak satu sha' makanan atau sejenisnya, dibuatlah adonan. Kemudian 
datang seorang musyrik yang berambut panjang namun agak semrawut membawa kambing 
yang digiringnya. Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: "Apakah kambing ini untuk 
dijual atau untuk dihadiahkan?" atau Beliau berkata dengan redaksi: "Atau dihibahkan?" 
Orang itu menjawab: "Tidak, tapi untuk dijual." Maka Beliau membeli seekor darinya." Lalu 
kambing itu dimasak dan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkan agar hatinya 
dibagi-bagikan. Demi Allah, tidak ada dari kami yang berjumlah 130 orang melainkan telah 
diberikan oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam potongan jantung dari isi perut kambing 
tersebut. Jika ada yang hadir disitu, musti diberi, dan jika sedang tidak ada, disisakan 
baginya. Maka dibuat dalam dua kuali, lalu mereka makan semuanya dan kami merasa 
kenyang dan masih tersisa dua kuali lalu kami bawa diatas unta, atau sebagaimana 
dikatakannya." 
(HR. Bukhari, No. 2425, Kitāb: Hibah, Keutamaannya, dan anjuran Melakukannya, Bāb:  
Menerima Hadiah dari Orang Musyrik) 
 
No. 859 
Nabi bersabda: 

 لِحْفَلْا بِسْعَ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ىََ� لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdul Warits dan Isma'il bin Ibrahim dari 'Ali 
bin Al-Hakam dari Nafi' dari Ibnu 'Umar Radliyallahu ‘anhuma berkata Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam telah melarang uang bayaran zina. 
(HR. Bukhari, No.  2123, Kitāb: Al-Ijarah (Sewa Menyewa dan Jasa), Bāb: Hasil Kelamin 
Hewan Jantan) 
 
Lihat Bagian 6 - Prinsip Tolong Menolong 
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c. Saling Memberikan Jaminan (At-Thadomun)  
 
Lihat No. 888 
Lihat No. 857 
 
No. 860 
Nabi bersabda: 

 عِقِاوَلْاوَ Dَِّا دِودُحُ ىلَعَ مِئِاقَلْا لُثَمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ يرٍشِبَ نَبْ نَامَعُّْـنلا تُعْسمَِ
 اوْقَـَتسْا اذَإِ اهَلِفَسْأَ فيِ نَيذَِّلا نَاكَفَ اهَلَفَسْأَ مْهُضُعْـَبوَ اهَلاَعْأَ مْهُضُعْـَب بَاصَأَفَ ةٍنَيفِسَ ىلَعَ اومُهَـَتسْا مٍوْـَق لِثَمَكَ اهَيفِ
 اوكُلَهَ اودُارَأَ امَوَ مْهُوكُترُْيَ نْإِفَ انَـَقوْـَف نْمَ ذِؤْـُن لمَْوَ اقًرْخَ انَبِيصِنَ فيِ انَـْقرَخَ َّ¤أَ وْلَ اولُاقَـَف مْهُـَقوْـَف نْمَ ىلَعَ اوُّرمَ ءِامَلْا نْمِ

 اعًيجمَِ اوْنجََوَ اوْنجََ مْهِيدِيْأَ ىلَعَ اوذُخَأَ نْإِوَ اعًيجمَِ
Artinya: Aku mendengar 'Amir berkata, aku mendengar An-Nu'man bin Basyir Radliyallahu 
‘anhuma dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, "Perumpamaan orang yang 
menegakkan hukum Allah dan orang yang diam terhadapnya seperti sekelompok orang yang 
berlayar dengan sebuah kapal lalu sebagian dari mereka ada yang mendapat tempat di atas 
dan sebagian lagi di bagian bawah perahu. Lalu orang yang berada di bawah perahu bila 
mereka mencari air untuk minum mereka harus melewati orang-orang yang berada di bagian 
atas seraya berkata, ‘Seandainya boleh kami lubangi saja perahu ini untuk mendapatkan 
bagian kami sehingga kami tidak mengganggu orang yang berada di atas kami.’ Bila orang 
yang berada di atas membiarkan saja apa yang diinginkan orang-orang yang di bawah itu 
maka mereka akan binasa semuanya. Namun bila mereka mencegah dengan tangan mereka 
maka mereka akan selamat semuanya". 
(HR.  Bukhari, No. 2313, Kitāb: Asy-Syirkah (perserikatan usaha), Bāb: Apakah dalam 
Pembagian dan Pemgambilan Hak dapat Dilakukan dengan Undian?) 
 
No. 861 
Nabi bersabda: 

 ةِثَلاََّثلا مُاعَطَوَ ةِثَلاََّثلا فيِاكَ ينِْنَـْثلاِا مُاعَطَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هَُّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ةِعَـَبرْلأَْا فيِاكَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Makanan untuk dua orang cukup untuk tiga orang, dan makanan untuk 
tiga orang cukup untuk empat orang." 
(HR. Bukhari, No. 4973, Kitāb: Makanan, Bāb:  Satu Porsi Cukup untuk Dua Orang) 
 
No. 862 
Nabi bersabda: 

 مْهُْـنمِ سَيْلَـَف ينَمِلِسْمُلْا رِمَِْ´ ُّمتَهْـَي لاَ نْمَ« :مََّلسَوَ هِلِآوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ نِامَيَلْا نِبْ ةَفَـْيذَحُ نْعَ
 مْهُْـنمِ سَيْلَـَف ينَمِلِسْمُلْا ةَِّماعَلِوَ هِمِامَلإِِوَ هِبِاتَكِلِوَ هِلِوسُرَلِوَ Dَِِّ احًصَِ¤ يسِيمُْوَ حُبِصْيُ لاَ نْمَوَ ,

Artinya: Dari Hudzaifah bin Al-Yamani, ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Barangsiapa yang tidak peduli dengan urusan kaum muslimin, maka 
dia bukan golongan mereka, dan barangsiapa yang pagi dan sorenya tidak ada nasihat untuk 
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Allah, Rasul-Nya, pemimpin-Nya dan umumnya kaum muslimin, maka dia bukan golongan 
mereka.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam As-Shagir, No.  908. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
terdapat rawi yang bernama Abdullah bin Abi Ja’far Ar-Razi, beliau dianggap dha’if oleh 
Muhammad Ibnu Humaid dan dianggap kuat oleh Abu Hatim dan Ibnu Hibbban) 
 
No. 863 
Nabi bersabda: 

 مْهُْـنمِ سَيْلَـَف ينَمِلِسْمُلْا رِمَِْ´ ُّمتَهْـَي لاَ نْمَ« :مََّلسَوَ هِلِآوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ نِامَيَلْا نِبْ ةَفَـْيذَحُ نْعَ
 مْهُْـنمِ سَيْلَـَف ينَمِلِسْمُلْا ةَِّماعَلِوَ هِمِامَلإِِوَ هِبِاتَكِلِوَ هِلِوسُرَلِوَ Dَِِّ احًصَِ¤ يسِيمُْوَ حُبِصْيُ لاَ نْمَوَ ,

Artinya: Dari Hudzaifah bin Al-Yamani, ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda, “Barangsiapa yang tidak peduli dengan urusan kaum muslimin, maka 
dia bukan golongan mereka, dan barangsiapa yang pagi dan sorenya tidak ada nasihat untuk 
Allah, Rasul-Nya, pemimpin-Nya, dan umumnya kaum muslimin, maka dia bukan golongan 
mereka.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam As-Shagir, No. 454. Imam Al-Haitsami memandang terdapat 
rawi yang bernama Tsabit bin Muhammad Az-Zahir, beliau memandang rijal shahih, rawi 
lainnya kuat dan ada yang diperbincangkan. (fiihim kalam)) 
 
No. 864 
Nabi bersabda: 

 نَمِ ءِايَنِغْلأَْلِ لٌيْوَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لُوقُـَي ،كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ تُعْسمَِ :لَاقَ نِامَعُّْـنلا نُبْ ثُرِالحَْا
 ،ليِلاَجَوَ تيَِّزعِوَ :َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا لُوقُـَيـَف ،مْهِيْلَعَ انَلَ تْضَرِفُ تيَِّلا انَـَقوقُحُ َ¤ومُلَظَ ،انََّـبرَ :نَولُوقُـَي ،ةِمَايَقِلْا مَوْـَي ءِارَقَفُلْا

 }مِورُحْمَلْاوَ لِئِاَّسللِ مٌولُعْمَ ٌّقحَ مْلهِِاوَمْأَ فيِ نَيذَِّلا{ :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لاَتَ َّثمُ ، »مَُّْ�دَعَِ�لأَُوَ مْكَُّنـَينِدْلأَُ
 ]25 :جراعلما[

Artinya: Dari Al-Haris bin Nu’man ia berkata ia mendengar dari Anas bin Malik berkata, 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, “Celakalah atas orang-orang kaya karena 
orang-orang fakir pada hari kiamat.” Mereka (orang-orang fakir itu) berkata, ‘Wahai Tuhan 
kami, kami dizalimi atas hak-hak kami yang telah Engkau tentukan kepada kami sebagai 
kewajiban mereka.’ Allah SWT berfirman: ‘Demi keagungan-Ku dan kebesaran-Ku, 
sungguh Aku akan mendekatkan kalian pada-Ku dan Aku akan menjauhkan mereka dari-
Ku.’ Kemudian Rasulullah membaca, ‘Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 
miskin yang meminta-minta dan menahandiri.’” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 4969. Imam Al-Haitsami memandang riwayat 
ini terdapat rawi yang bernama Al-Harits bin Nu’man, beliau terkatagori dha’if) 
 
No. 865 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف دُهْلجَْا َّدتَشْافَ ةِنَيدِمَلِْ� رُعْسِّلا لاَغَ :لَاقَ رَمَعُ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،لمٍِاسَ نْعَ ،رٍانَيدِ نِبْ ورِمْعَ نْعَ 
 يفِكْيَ دِحِاوَلْا مَاعَطَ َّنإِفَ اوقَُّرفَـَت لاَوَ اولُكُفَ ،مْكُدِّمُوَ مْكُعِاصَ ىلَعَ تُكْرََ� دْقَ نيِّإِفَ ،اورُشِبْأَوَ اوبرُِصْا« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ

 برََصَ نْمَفَ ،ةِعَامَلجَْا فيِ ةَكَبرََلْا َّنإِوَ ،ةََّتسِّلاوَ ةَسَمْلخَْا يفِكْيَ ةِعَـَبرْلأَْا مُاعَطَوَ ،ةَعَـَبرْلأَْا يفِكْيَ ينِْنَـْثلاِا مُاعَطَوَ ،ينِْنَـْثلاِا
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 وَهُ نْمَ هِبُِ Dَّا لَدَبْأَ اهَيفِ اَّمعَ ةًبَغْرَ اهَْـنعَ جَرَخَ نْمَوَ ،ةِمَايَقِلْا مَوْـَي ادًيهِشَ وْأَ اعًيفِشَ هُلَ تُنْكُ اßََِّدشِوَ اهَئِاوَلأَْ ىلَعَ
 ءِامَلْا فيِ حُلْمِلْا بُوذُيَ امَكَُ Dَّا هُبَاذَأَ ءٍوسُبِ اهَدَارَأَ نْمَوَ ،اهَيفِ هُنْمِ يرٌْخَ

Artinya: Dari Amr bin Dinar dari Salim, dari Ayahnya, dari Umar ia berkata, Berlaku 
peningkatan harga di Madinah dan sangat meningkat lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Bersabarlah, dan berilah kabar gembira, sesungguhnya telah 
memohon keberkahan atas timbangan dan takaran kalian, maka makanlah dan jangan 
bercerai berai karena makanan kalian satu cukup dimakan untuk dua orang, makanan untuk 
dua orang cukup untuk empat orang, makanan untuk empat orang cukup untuk berlima, 
seseungguhnya keberkahan itu terletak pada kebersamaan (jemaah). Barangsiapa yang  
bersabar atas suatu kesulitan dan kesempitan maka baginya syafaatku atau berpahala syahid 
kelak dihari kiamat, barangsiapa yang keluar karena tidak menyukai apa yang ada disana, 
maka Allah akan gantikan yang lebih baik dari hal tersebut, barangsiapa yang menginginkan 
suatu keburukan Allah akan mencairkannya seperti melarutkan garam dalam air.” 
(HR. Musnad Al-Bazār, No. 127, Hadits ini rijal-nya rijal shahih) 
 
Lihat No. 431 
 
No. 866 
Nabi bersabda: 

 مْكُيْلَإِ َّبدَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هُثََّدحَ مِاَّوعَلْا نَبْ يرَْبَُّزلا َّنأَ هُثََّدحَ يرِْبَُّزلا لىَوْمَ َّنأَ دِيلِوَلْا نِبْ شَيعِيَ نْعَ
 لاَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ نَيدِّلا قُلِتحَْ نْكِلَوَ رَعََّشلا قُلِتحَْ لُوقُأَ لاَ ةُقَلِالحَْا يَهِ ءُاضَغْـَبلْاوَ دُسَلحَْا مْكُلَْـبـَق مِمَلأُْا ءُادَ
 مْكُنَْـيـَب مَلاََّسلا اوشُفْأَ مْكُلَ مْكُاذَ تُبِّـَثـُي ابمَِ مْكُئُبِّـَنأُ لاَفَأَ اوُّباتحََ َّتىحَ اونُمِؤْـُت لاَوَ اونُمِؤْـُت َّتىحَ ةََّنلجَْا اولُخُدْتَ

Artinya: Dari Yahya bin Abu Katsir dari Ya'isy bin Al-Walid bahwa budak Az-Zubair 
menceritakan padanya bahwa Az-Zubair bin Al-'Awwam menceritakan padanya bahwa 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Penyakit umat-umat sebelum kalian merayap 
mendatangi kalian: hasad dan kebencian, itu memangkas. Aku tidak mengatakan 
memangkas rambut tapi memangkas agama. Demi Dzat yang jiwaku ada ditanganNya, 
kalian tidak masuk surga hingga kalian beriman dan kalian tidak beriman hingga kalian 
saling mencintai. Maukah kalian aku beritahu yang menguatkan hal itu pada kalian? Yaitu 
sebarkanlah salam diantara kalian."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 2434, Kitāb: Sifat Kiamat, Penggugah Hati dan Wara', Bāb: Lain-
Lain, Abu Isa: Hadits ini diperselisihkan tentang riwayat Yahya bin Abu Katsir, 
sebagaiannya meriwayatkan dari Yahya bin Abu Katsir dari Ya'isy bin Al-Walid dari budak 
Az-Zubair dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, mereka tidak menyebutkan: Dari Az-
Zubair) 
 
No. 867 
Nabi bersabda: 

 طِعْأَوَ كَعَطَقَ نْمَ لْصِ رٍمِاعَ نَبْ ةُبَقْعُ َ� ليِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيقِلَ لَاقَ رٍمِاعَ نِبْ ةَبَقْعُ نْعَ
 كْلِمْأَ رٍمِاعَ نَبْ ةُبَقْعُ َ� ليِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَ َّثمُ لَاقَ كَمَلَظَ نَّْمعَ فُعْاوَ كَمَرَحَ نْمَ
 نَبْ ةُبَقْعُ َ� ليِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيقِلَ َّثمُ لَاقَ كَتُْـيـَب كَعْسَيَلْوَ كَتِئَيطِخَ ىلَعَ كِبْاوَ كَنَاسَلِ
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 ةٌلَْـيلَ كَيْلَعَ َّينَتÌَِْ لاَ َّنهُلُـْثمِ نِاقَرْفُلْا فيِ لاَوَ لِينجِْلإِْا فيِ لاَوَ رِوبَُّزلا فيِ لاَوَ ةِارَوَّْـتلا فيِ تْلَزِنْأُ امَ ارًوَسُ كَمُلِّعَأُ لاَأَ رٍمِاعَ
 َّلاإِ ةٌلَْـيلَ َّيلَعَ تْتَأَ امَفَ ةُبَقْعُ لَاقَ .سِاَّنلا بِّرَبِ ذُوعُأَ لْقُوَ قِلَفَلْا بِّرَبِ ذُوعُأَ لْقُوَ دٌحَأَُ Dَّا وَهُ لْقُ اهَيفِ َّنßَُأْرَـَق َّلاإِ
 ثََّدحَ اذَإِ دٍهِامجَُ نُبْ ةُوَرْـَف نَاكَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َّنِِ« نيِرَمَأَ دْقَوَ َّنهُعَدَأَ لاَ نْأَ ليِ َّقحُوَ اهَيفِ َّنßُُأْرَـَق
 هُتُْـيـَب هُعُسَيَ لاَوَ هِتِئَيطِخَ ىلَعَ يكِبْـَي لاَ وْأَ هُنَاسَلِ كُلِيمَْ لاَ نْمَ َّبرُـَف لاَأَ لُوقُـَي ثِيدِلحَْا اذََِ«

Artinya: Dari Uqbah bin Amir ia berkata, "Saya bertemu Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, lalu beliau bersabda kepadaku: "Wahai Uqbah bin Amir, sambunglah (hubungan 
silaturahmi) terhadap orang yang memutuskannya, berikanlah (sesuatu) kepada orang yang 
telah mengharamkannya untukmu dan maafkanlah orang yang telah menzalimi kamu." 
Uqbah berkata, "Kemudian saya mendatangi Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, 
beliau lalu bersabda kepadaku: "Wahai Uqbah, jagalah lisanmu, menangislah atas dosa-
dosamu dan hendaklah rumahmu memberikan kelapangan untukmu." Uqbah berkata, 
"Kemudian saya berjumpa dengan Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau lalu 
bersabda kepadaku: ‘Wahai Uqbah bin Amir, tidakkah kamu mau aku ajari beberapa surat 
yang belum pernah diturunkan semisalnya baik di dalam Taurat, Zabur, Injil atau dalam Al-
Qur'an? Janganlah sekali-kali suatu malam mendatangimu kecuali kamu membacanya pada 
malam itu: 'Qul huwallahu ahad’, ‘Qul a’uudzu birabbil falaq', dan 'Qul a'uudzu birabbin 
naas.'" Uqbah berkata: "Maka tidaklah suatu malam mendatangiku kecuali saya 
membacanya pada malam itu, dan telah wajib atasku untuk tidak meninggalkannya. Hal itu 
karena Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah memerintahkannya kepadaku." Jika 
Farwah bin Mujahid menceritakan hadits ini, maka ia akan berkata, "Betapa banyak orang 
yang tidak mampu menjaga lisannya, atau betapa banyak mereka yang tidak menangis atas 
dosa-dosanya, dan tidak pula rumahnya memberikan kelapangan." 
(HR. Ahmad, No. 16810, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Hadits 'Uqbah bin 'Amir 
Al-Juhani dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijal-nya kuat (tsiqāt)) 
 
No. 868 
Nabi bersabda: 

 :لَاقَ ؟لُضَفْأَ لِامَعْلأَْا ُّيأَ :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَئِسُ :لَاقَ هُنْعَ اللهُ يَضِرَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ نْعَ
 ةًجَاحَ هُلَ تَيْضَقَ وْأَ ،هُيَرْعُ تَوْسَكَ وْأَ ،هُتَعَوْجَ تَعْـَبشْأَ نٍمِؤْمُ ىلَعَ رَورُُّسلا كَلُاخَدْإِ«

Artinya: Rasululla Shallallahu ‘alaihi Wasallam ditanya: Amalan yang paling utama adalah 
engkau membahagiakan seorang mukmin; engkau menutupi auratnya (memberikan 
pakaian), engkau mengenyangkan kelaparannya (memberikan makanan) atau engkau 
memenuhi kebutuhannya.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 5238. Imam Al-Haitsami memandang riwayat 
ini terdapat rawi yang bernama Muhammad bin Basyir Al-Kindi beliau terkatagori dha’if) 
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No. 869 
Nabi bersabda: 

 ً¤اشَطْعَ ىقَسَ نْمَ« :- مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ هِدِّجَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،يِّرِهْفِلْا ةَدَيْـَنجُ بيِأَ نْعَ
 تْحِتُـَف ; هُاوَرَأَفَ ً¤اشَطْعَ ىقَسَوَ ،هُعَـَبشْأَفَ اعًئِاجَ مَعَطْأَ نْمَوَ .هُنْمِ لْخُدْا :هُلَ لَيقِفَ ،ةَِّنلجَْا نَمِ بٌَ� هُلَ حَتِفُ هُاوَرَأَفَ
 ئْشِ اهَيِّأَ نْمِ لْخُدْا :هُلَ لَيقِفَ ،اهَُّلكُ ةَِّنلجَْا بُاوَـْبأَ هُلَ

Artinya: Dari Abi Junaidah Al-Fihry dari Ayahnya, dari Kakeknya, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: “Barangsiapa yang memberi memberi minum orang yang 
dahaga dan melegakannya, Allah akan membuka baginya satu pintu daripada surga, lalu 
akan dikatakan kepadanya: ‘Masuklah melaluinya. Dan barangsiapa yang memberi makan 
orang yang lapar dan mengenyangkannya serta memberi minum orang yang dahaga dan 
melegakannya, akan dibuka baginya kesemua pintu-pintu surga, dan akan dikatakan 
kepadanya: ‘Masuklah dari pintu mana saja yang kamu kehendaki.’” 
HR. Al-Haitsami, No. 4723, Imam Al-Haitsami memandang riwayat ini ada rawi yang 
bernama Ishaq bin Abdullah bin Abi Farwah beliau terkatagori dha’if) 
 
No. 870 
Nabi bersabda: 

 مَعَطْأَ نْمَ« :- ملسو هيلع الله ىلص - Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ،صِاعَلْا نِبْ وِرِمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ةِئَامِسِخمَْ ةُيرَسِمَ ينِْقَدَنْخَ ينَْبَ امَ دُعْـُب قَدِانَخَ عَبْسَ رِاَّنلا نِعَُ Dَّا هُدَعَـَب هُيَوِرْـَي َّتىحَ ءًامَ هُاقَسَوَ هُعَبِشْيُ َّتىحَ ازًْـبخُ هُاخَأَ

 ةٍنَسَ
Artinya: Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radliyallahu ‘anhuma, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: “Barangsiapa yang memberi makan kepada saudaranya 
sepotong roti sehingga dia kenyang, dan memberinya minum sehingga dahaganya hilang, 
maka Allah akan menjauhkannya dari neraka sebanyak tujuh parit, sedangkan jarak antara 
dua parit adalah sejauh perjalanan lima ratus tahun.” 
(HR. Imam Al-Hakim, Mustadrak, No. 7276 , Hadits ini dipandang Shahih oleh Imam Al-
Hakim) 
 
No. 871 
Nabi bersabda: 

 لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ لَأَسَ هَُّنأَ مْهُْـنمِ لٍجُرَ نْعَ ضٍايَعِ نِبْ دِثَرْمَ وْأَ دٍثَرْمَ نِبْ ضِايَعِ نْعَ
 لَاقَ ءَامَلْا قِسْافَ لَاقَ لاَ لَاقَ تٍاَّرمَ هُلَ لَاقَ ٌّيحَ دٍحَأَ نْمِ كَيْدَلِاوَ نْمِ لْهَ لَاقَ ةََّنلجَْا نيِلُخِدْيُ لٍمَعَبِ نيِبرِْخْأَ Dَِّا

 هُنْعَ اوبُاغَ اذَإِ مْهِيْلَإِ هُلْحمِْاوَ هُورُضَحَ اذَإِ هُتَلَآ مْهِفِكْا لَاقَ هِيقِسْأَ فَيْكَ
Artinya: Dari 'Ashim bin Kulaib dari 'Iyadh bin Murtsid atau Martsad bin 'Iyadh dari 
seseorang diantara mereka bahwa ia bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, ia berkata: “Wahai Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam! Beritahukan padaku 
suatu amalan yang memasukkanku ke dalam surga?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Apakah orang tuamu ada yang masih hidup?" Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bertanya beberapa kali. 'Iyadh menjawab: “Tidak.” Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Berilah air minum." Ia ('Iyadh) bertanya: “Bagaimana 
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caranya?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Tuangkan air ke wadah 
mereka bila mereka mendatanginya dan bawalah ke mereka bila mereka tidak hadir." 
(HR. Ahmad, No. 22044, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits-Hadits Beberapa 
Orang Sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Imam Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal shahih) 
 
No. 872 
Nabi bersabda: 

 ثَعَـَبـَف تُيْوَُّصلا عَطَقَـْنا لَاقَ رَصْقَلْا نىَبَ اَّملَ ادًعْسَ َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ غَلَـَب لَاقَ ةَعَافَرِ نِبْ ةَيَابَعَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ
 اذَكَوَ اذَكَ لَعَـَف لاًجُرَ َّنإِ دٍعْسَلِ لَيقِوَ مٍهَرْدِبِ ابًطَحَ عَاتَـْباوَ هُرََ¤ ىرَوْأَوَ هُدَنْزَ جَرَخْأَ مَدِقَ اَّملَـَف ةَمَلَسْمَ نَبْ دََّممحَُ هِيْلَإِ
 هِبِ َ¤رْمِأُ امَ لُعَفْـَنوَ هُلُوقُـَت يذَِّلا كَنْعَ يدِّؤَـُن لَاقَـَف هُلَاقَ امَ Dَِِّ� فَلَحَفَ هِيْلَإِ جَرَخَفَ ةَمَلَسْمَ نُبْ دَُّممحَُ كَاذَ لَاقَـَف
 هُبَاهَذَ رَاسَفَ هِيْلَإِ رََّجهَـَف هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ ىلَعَ مَدِقَـَف جَرَخَفَ بىَأَفَ هُدَوِّزَـُي نْأَ هِيْلَعَ ضُرِعْـَي لَبَـْقأَ َّثمُ بَابَلْا قَرَحْأَفَ
 فُلِيحَْوَ رُذِتَعْـَيوَ مَلاََّسلا أُرَقْـَي لَسَرْأَ ىلَـَب لَاقَ اَّنعَ دِّؤَـُت لمَْ كََّنأَ انَـْيأَرَلَ كَبِ نَِّّظلا نُسْحُ لاَوْلَ لَاقَـَف ةَرَشْعَ عَسْتِ هُعَوجُرُوَ
�ِDَِّ َكَلَ نَوكُيَـَف كَلَ رَمُآ نْأَ تُهْرِكَ نيِّإِ لَاقَ تَنْأَ نيِدَوِّزَـُت نْأَ كَعَـَنمَ امَفَ لَاقَ لاَ لَاقَ ائًْـيشَ كَدََّوزَ لْهَـَف لَاقَ هُلَاقَ ام 
 لاَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ دْقَوَ عُولجُْا مْهُلَـَتـَق دْقَ ةِنَيدِمَلْا لُهْأَ ليِوْحَوَ ُّرالحَْا ليِ نَوكُيَوَ دُرِابَلْا
 هِرِاجَ نَودُ لُجَُّرلا عُبَشْيَ

 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari bapaknya dari 'Abayah Bin Rifa'ah 
dia berkata, “Telah sampai berita kepada Umar bahwa ketika Sa'd membangun istana, dia 
berkata: ‘Terputuslah suara (komunikasi)’’ Maka diutuslah Muhammad Bin Maslamah 
kepadanya, ketika dia datang dia mengeluarkan lengan tangannya dan menyalakan api 
kemudian membeli kayu bakar dengan dirham, kemudian dikatakanlah kepada Sa'd; 
‘Sesungguhnya seseorang telah melakukan begini dan begini.’ Lalu dia menjawab: ‘Dia 
adalah Muhammad Bin Maslamah.’ Kemudian dia keluar menemuinya dan bersumpah 
kepada Allah bahwa dia tidak mengatakannya, lalu dia berkata: ‘Kami akan melaksanakan 
– darimu—apa yang kamu katakan, dan kami melaksanakan apa yang diperintahkan kepada 
kami." Maka dia membakar pintu, kemudian dia menghadap kepadanya kemudian Sa'd 
menawarkan memberi bekal namun dia menolak. Kemudian Muhammad Bin Maslamah 
berangkat kembali kepada Umar, dan dia berjalan pulang menuju kepadanya selama 
sembilan belas hari, kemudian Umar berkata: ‘Seandainya bukan karena baik sangka 
kepadamu maka kami akan berkesimpulan bahwa kamu belum melaksanakan keinginan 
kami.’ Dia menjawab: ‘Ya, dia mengirim salam dan meminta maaf serta bersumpah kepada 
Allah bahwa dia tidak mengucapkannya.’ Kemudian Umar bertanya: ‘Apakah dia 
membekalimu?’ Dia menjawab: ‘Tidak.’ Umar berkata: ‘Apa yang menghalangimu untuk 
membekaliku?’ Dia menjawab: ‘Aku tidak suka menyuruh kepadamu, kamu menjadi dingin 
sementara aku menjadi panas, dan di sekitarku adalah orang-orang Madinah yang mati 
kelaparan, padahal aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Janganlah seseorang menjadi kenyang sementara tetangganya kelaparan.’” Hadits terakhir 
dari musnad Umar Bin Al-Khaththab adalah hadits tentang Saqifah. 
(HR. Ahmad, No. 367, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb:  
Awal Musnad Umar bin Al-Khatthab Radliyallahu 'anhu) 
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d. Nasihat-nasihat 
 
No. 873 
Nabi bersabda: 

 لَاقَوَ هِيْلَعَ نىَثْأَوَ Dََّا دَمِحَفَ مَاقَ ةَبَعْشُ نُبْ ةُيرَغِمُلْا تَامَ مَوْـَي لُوقُـَي Dَِّا دِبْعَ نَبْ رَيرِجَ تُعْسمَِ لَاقَ ةَقَلاَعِ نِبْ دَِ�زِ نْعَ
 مْكُيرِمِلأَِ اوفُعْـَتسْا لَاقَ َّثمُ نَلآْا مْكُيتÌَِْ اََّنمإِفَ يرٌمِأَ مْكُيَتÌَِْ َّتىحَ ةِنَيكَِّسلاوَ رِاقَوَلْاوَ هُلَ كَيرِشَ لاَ هُدَحْوَ Dَِّا ءِاقَتِِّ� مْكُيْلَعَ
 طَرَشَفَ مِلاَسْلإِْا ىلَعَ كَعُيَِ�أُ تُلْـُق مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْـَتأَ نيِّإِفَ دُعْـَب اَّمأَ لَاقَ َّثمُ وَفْعَلْا ُّبيحُِ نَاكَ هَُّنإِفَ
 لَزَـَنوَ رَفَغْـَتسْا َّثمُ مْكُلَ حٌصِانَلَ نيِّإِ دِجِسْمَلْا اذَهَ بِّرَوَ اذَهَ ىلَعَ هُتُعْـَيابَـَف مٍلِسْمُ لِّكُلِ حِصُّْنلاوَ َّيلَعَ

Artinya: Dari Ziyad bin 'Alaqah berkata, “Saya mendengar Jarir bin Abdullah berkata ketika 
Al-Mughirah bin Syu'bah meninggal, sambil berdiri dia memuji Allah dan menyucikan-Nya, 
berkata: "Wajib atas kalian bertakwa kepada Allah satu-satunya dan tidak 
menyekutukannya, dan dengan penuh ketundukan dan ketenangan sampai datang pemimpin 
pengganti, dan sekarang datang penggantinya." Kemudian dia berkata: "Mintakanlah maaf 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala buat pemimpin kalian ini (Al-Mughirah), karena dia 
suka memberi maaf." Lalu berkata: "Amma ba'du, sesungguhnya aku mendatangi Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam kemudian aku berkata: "Aku membaiat engkau untuk Islam." 
Lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam memberi syarat dan menasihati kepada setiap 
muslim, maka aku membaiat Beliau untuk perkara itu, dan demi Pemilik Masjid ini, sungguh 
aku akan selalu memberi nasihat kepada kalian." Kemudian dia beristighfar lalu turun dari 
mimbar. 
(HR.Bukhari, No. 56, Kitāb: Iman, Bāb: Agama adalah Nasihat (loyalitas) kepada Allah, 
Rasul-Nya dan Para Pemimpin) 
 
Dalam riwayat lain dsebutkan bahwa: 

 كَدَيَ طْسُبْا Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف عُيِابَـُي وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْـَتأَ رٌيرِجَ لَاقَ لَاقَ يِّلِجَبَلْا ةَلَْـينخَُ بيِأَ نْعَ
 ينَمِلِسْمُلْا حَصِانَـُتوَ ةَاكََّزلا تيَِؤْـُتوَ ةَلاََّصلا مَيقِتُوَ Dََّا دَبُعْـَت نْأَ ىلَعَ كَعُيَِ�أُ لَاقَ مُلَعْأَ تَنْأَفَ َّيلَعَ طْترَِشْاوَ كَعَيَِ�أُ َّتىحَ
 ينَكِرِشْمُلْا قَرِافَـُتوَ

Artinya: Dari Manshur dari Abu Wail dari Abu Nukhailah Al-Bajili, ia berkata bahwa Jarir 
berkata: “Saya datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan beliau sedang 
membaiat. Kemudian saya katakana: “Wahai Rasulullah, hamparkan tanganmu hingga saya 
berbaiat kepadamu dan memintalah syarat kepadaku, engkau lebih mengetahui.” Beliau 
bersabda: " Saya baiat engkau untuk beribadah kepada Allah, mendirikan salat, menunaikan 
zakat, saling menasehati diantara orang-orang muslim, dan meninggalkan orang-orang 
musyrik." 
(HR. An-Nasa’i, No. 4106, Kitāb: Baiat, Bāb: Baiat untuk Memisahkan Diri dari Orang 
Musyrik. Hadits shahih dalam Mustadrak Imam Al-Hakim, No. 6191) 
 
No. 874 
Nabi bersabda: 

 هِبِاتَكِلِوَ Dَِِّ لَاقَ نْمَلِ انَلْـُق ةُحَيصَِّنلا نُيدِّلا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ يِّرِاَّدلا مٍيتمَِ نْعَ دَيزِيَ نِبْ ءِاطَعَ نْعَ
 مْهِتَِّماعَوَ ينَمِلِسْمُلْا ةَِّمئِلأَِوَ هِلِوسُرَلِوَ
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Artinya: Dari Atha' bin Yazid dari Tamim ad-Dari bahwa nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Agama itu adalah nasihat." Kami bertanya, "Nasihat untuk siapa?" Beliau 
menjawab, "Untuk Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, dan para pemimpin kaum muslimin, serta 
kaum awam mereka." 
(HR. Muslim, No. 82, Kitāb: Iman,  Bāb:  Penjelasan bahwa Agama adalah Nasihat) 
 
Dalam riwayat lain dsebutkan bahwa: 

 ةُحَيصَِّنلا نَيدِّلا َّنإِ ةُحَيصَِّنلا نَيدِّلا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يِّرِاَّدلا مٍيتمَِ نْعَ دَيزِيَ نِبْ ءِاطَعَ نْعَ
 ينَمِلِسْمُلْا ةَِّمئِأَ وْأَ مْهِتَِّماعَوَ ينَنِمِؤْمُلْا ةَِّمئِأَوَ هِلِوسُرَوَ هِبِاتَكِوَ Dَِِّ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� نْمَلِ اولُاقَ ةُحَيصَِّنلا نَيدِّلا َّنإِ
 مْهِتَِّماعَوَ

Artinya: Dari Tamim Ad-Dari ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya agama itu adalah nasihat, sesungguhnya agama itu adalah nasihat, 
sesungguhnya agama itu adalah nasihat." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bagi 
siapa?" Beliau menjawab: "Bagi Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, pemimpin kaum mukminin 
dan orang-orang awam (rakyat) mereka.” Atau beliau mengatakan: "Pemimpin kaum 
muslimin dan orang-orang awam (rakyat) mereka." 
(HR.Abu Dawud, No. 4293, Kitāb: Adab, Bāb:  Penjelasan tentang Nasihat) 
 
No. 875 
Nabi bersabda: 

 يسِرَـَف تُثْـَثحْتَسْا رَاغَمُلْا انَغْلَـَب اَّملَـَف ةٍَّيرِسَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ انَـَثعَـَب ىَّفصَمُلْا نُبْاوَ ٌّيلِعَ لَاقَوَ...
 اولُاقَوَ بيِاحَصْأَ نيِمَلاَفَ اهَولُاقَـَف اوزُرَتحُْ هُدَحْوَُ Dَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ اولُوقُ مْلهَُ تُلْقُـَف ينِنَِّرلِ� ُّيلحَْا نيِاَّقلَـَتوَ بيِاحَصْأَ تُقْـَبسَفَ

 امَ ليِ نََّسحَفَ نيِاعَدَفَ تُعْـَنصَ يذَِّلِ� هُوبرَُخْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ انَمْدِقَ اَّملَـَف ةَمَينِغَلْا انَـَتمْرَحَ
 لَاقَ َّثمُ بَاوََّـثلا تُيسِنَ َ¤أَفَ نِحمََّْرلا دُبْعَ لَاقَ اذَكَوَ اذَكَ مْهُْـنمِ نٍاسَنْإِ لِّكُ نْمِ كَلَ بَتَكَ دْقَ Dََّا َّنإِ امَأَ لَاقَوَ تُعْـَنصَ
 َّثمُ ليِ لَاقَوَ َّليَإِ هُعَـَفدَفَ هِيْلَعَ مَتَخَوَ لَعَفَـَف لَاقَ يدِعْـَب ةِاصَوَلِْ� كَلَ بُتُكْأَسَ نيِّإِ امَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ
 مْهُانَعْمَ رَكَذَ

Artinya: Ali bin Sahl berkata dalam riwayat tersebut, “Sesungguhnya Bapaknya 
menceritakan kepadanya. Ali dan Ibnul Mushaffa menyebutkan cerita sebab terjadinya 
Hadits: ‘Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengirim kami dalam sebuah ekspedisi 
maka ketika kami sampai pada tempat penyerbuan aku memacu kudaku hingga mendahului 
para sahabat-sahabatku, lalu orang-orang yang berada di perkampungan (yang akan diserbu 
tersebut) menemuiku dengan suara gaduh, aku pun berkata kepada mereka: ‘Katakanlah Laa 
Ilaaha Illa Allah maka kalian akan terjaga (aman).’ Namun para sahabatku mencelaku, 
mereka berkata: ‘Kamu telah mengharamkan (menghalangi) kita dari mendapatkan 
ganimah.’ Dan ketika kami kembali kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam para 
sahabatku menceritakan kepada beliau tentang apa yang aku perbuat, lalu beliau 
memanggilku dan memuji perbuatanku. Beliau bersabda: ‘Ketahuilah sesungguhnya Allah 
telah menulis pahala bagimu dari setiap orang yang ada di kampung itu segini dan segini.’ 
– Abdur Rahman bin Hassan berkata: "Aku lupa secara detail penyebutan pahala (oleh 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam)"—kemudian Rasulullah melanjutkan sabdanya: 
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‘Ketahuilah aku akan menulis sebuah wasiat (ajaran doa dan zikir) untukmu sepeninggalku.’ 
Akhirnya Nabi melakukannya dan menyelesaikannya lalu memberikannya kepadaku, beliau 
berkata (berwasiat kepadaku). Kemudian para perawi menyebutkan sebagaimana makna 
hadits di atas." 
(HR. Abu Dawud, No. 4417, Kitāb: Adab, Bāb:  Doa saat Bangun Pagi. Hadits ini dipandang 
rijal-nya rijal kuat (tsiqāt)) 
 
Lihat Juga : Bagian No. 6. Ta’awun (Kerjasama) dan Ukhuwah  

3. Kebajikan (Al-Ihsan) 
 
No. 876 
Nabi bersabda: 
Allah Tā’āla berfirman dalam Surah An-Nahl (16) ayat 90: 

 نَورَُّكذَتَ مْكَُّلعَلَ مْكُظُعِيَ يِغْـَبلْاوَ رِكَنْمُلْاوَ ءِاشَحْفَلْا نِعَ ىهَْـنـَيوَ بىَرْقُلْا يذِ ءِاتَيإِوَ نِاسَحْلإِْاوَ لِدْعَلِْ� رُمDََّ Ìَُْا َّنإِ
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, 
kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran. 
 
No. 877 
Allah Tā’āla berfirman dalam Surah Al-Qasash (28) ayat 76-77: 

 هُلَ لَاقَ ذْإِ ةَِّوقُلْا ليِوأُ ةِبَصْعُلِْ� ءُونُـَتلَ هُتحَِافَمَ َّنإِ امَ زِونُكُلْا نَمِ هُانَْـيـَتآَوَ مْهِيْلَعَ ىغَـَبـَف ىسَومُ مِوْـَق نْمِ نَاكَ نَورُاقَ َّنإِ
 ايَـْنُّدلا نَمِ كَبَيصِنَ سَنْـَت لاَوَ ةَرَخِلآَْا رَاَّدلاُ Dَّا كõََآَ امَيفِ غِتَـْباوَ )76( ينَحِرِفَلْا ُّبيحُِ لاَ Dََّا َّنإِ حْرَفْـَت لاَ هُمُوْـَق
 )77( نَيدِسِفْمُلْا ُّبيحُِ لاَ Dََّا َّنإِ ضِرْلأَْا فيِ دَاسَفَلْا غِبْـَت لاَوَ كَيْلَإُِ Dَّا نَسَحْأَ امَكَ نْسِحْأَوَ

Artinya: Sesungguhnya Karun termasuk kaum Musa, tetapi dia berlaku zalim terhadap 
mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-
kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika 
kaumnya berkata kepadanya, “Janganlah engkau terlalu bangga. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang membanggakan diri” (76). Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan 
apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di 
dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai 
orang yang berbuat kerusakan (77). 
 
No. 878 
Allah Tā’āla berfirman dalam Surah An-Nahl (16) ayat 30: 

 رُادَ مَعْنِلَوَ يرٌْخَ ةِرَخِلآَْا رُادَلَوَ ةٌنَسَحَ ايَـْنُّدلا هِذِهَ فيِ اونُسَحْأَ نَيذَِّللِ ايرًْخَ اولُاقَ مْكُُّبرَ لَزَـْنأَ اذَامَ اوْقََّـتا نَيذَِّللِ لَيقِوَ
 ينَقَِّتمُلْا

Artinya: Dan kemudian dikatakan kepada orang yang bertakwa, “Apakah yang telah 
diturunkan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Kebaikan.” Bagi orang yang berbuat baik 
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di dunia ini mendapat (balasan) yang baik. Dan sesungguhnya negeri akhirat pasti lebih baik. 
Dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa. 
 
No. 879 
Allah Tā’āla berfirman dalam Surah Az-Zumar (39) ayat 10: 

 نَورُبِاَّصلا َّفىوَـُي اََّنمإِ ةٌعَسِاوَ Dَِّا ضُرْأَوَ ةٌنَسَحَ ايَـْنُّدلا هِذِهَ فيِ اونُسَحْأَ نَيذَِّللِ مْكَُّبرَ اوقَُّـتا اونُمَآَ نَيذَِّلا دِابَعِ َ� لْقُ
 بٍاسَحِ يرِْغَبِ مْهُرَجْأَ

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman! Bertakwalah 
kepada Tuhanmu.” Bagi orang-orang yang berbuat baik di dunia ini akan memperoleh 
kebaikan. Dan bumi Allah itu luas. Hanya orang-orang yang bersabarlah yang 
disempurnakan pahalanya tanpa batas. 
 
No. 880 
Allah Tā’āla berfirman dalam Surah An-Nahl  (16) ayat 76: 

 لْهَ يرٍْبخَِ تÌَِْ لاَ هُهْجِّوَـُي امَنَـْيأَ هُلاَوْمَ ىلَعَ ٌّلكَ وَهُوَ ءٍيْشَ ىلَعَ رُدِقْـَي لاَ مكَبْأَ اهمَُدُحَأَ ينِْلَجُرَ لاًثَمَُ Dَّا بَرَضَوَ
 مٍيقِتَسْمُ طٍارَصِ ىلَعَ وَهُوَ لِدْعَلِْ� رُمÌَُْ نْمَوَ وَهُ يوِتَسْيَ

Artinya: Dan Allah (juga) membuat perumpamaan, dua orang laki-laki, yang seorang bisu, 
tidak dapat berbuat sesuatu dan dia menjadi beban penanggungnya, ke mana saja dia disuruh 
(oleh penanggungnya itu), dia sama sekali tidak dapat mendatangkan suatu kebaikan. 
Samakah orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan, dan dia berada di jalan 
yang lurus? 
 
No. 881 
Allah Tā’āla berfirman dalam Surah An-Nahl  (16) ayat 92: 

 ةٍَّمأُ نْمِ بىَرْأَ يَهِ ةٌَّمأُ نَوكُتَ نْأَ مْكُنَْـيـَب لاًخَدَ مْكُنَايمَْأَ نَوذُخَِّتـَت íًاكَنْأَ ةٍَّوـُق دِعْـَب نْمِ الهََزْغَ تْضَقَـَن تيَِّلاكَ اونُوكُتَ لاَوَ
 نَوفُلِتَتخَْ هِيفِ مْتُْـنكُ امَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي مْكُلَ َّننَيِّـَبـُيلَوَ هِبُِ Dَّا مُكُولُْـبـَي اََّنمإِ

Artinya: Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya 
yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali. Kamu menjadikan sumpah 
(perjanjian)mu sebagai alat penipu di antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih 
banyak jumlahnya dari golongan yang lain. Allah hanya menguji kamu dengan hal itu, dan 
pasti pada hari Kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan 
itu. 
 
No. 882 
Allah Tā’āla berfirman dalam Surah Al-A’raf (7) ayat 145: 

 مْكُيرِأُسَ اهَنِسَحَِْ́ اوذُخÌَُْ كَمَوْـَق رْمُأْوَ ةٍَّوقُبِ اهَذْخُفَ ءٍيْشَ لِّكُلِ لاًيصِفْـَتوَ ةًظَعِوْمَ ءٍيْشَ لِّكُ نْمِ حِاوَلْلأَْا فيِ هُلَ انَْـبـَتكَوَ
 ينَقِسِافَلْا رَادَ

Artinya: Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada lauh-lauh (Taurat) segala sesuatu sebagai 
pelajaran dan penjelasan untuk segala hal; maka (Kami berfirman), “Berpegangteguhlah 
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kepadanya dan suruhlah kaummu berpegang kepadanya dengan sebaik-baiknya, Aku akan 
memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang fasik. 
 
No. 883 
Allah Tā’āla berfirman dalam Surah Al-Maidah (5) ayat 88: 

 نَونُمِؤْمُ هِبِ مْتُـْنأَ يذَِّلا Dََّا اوقَُّـتاوَ ابًيِّطَ لاًلاَحَُ Dَّا مُكُقَزَرَ اَّممِ اولُكُوَ
Artinya: Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki yang 
halal dan baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya. 
 
Lihat Lafaz Ihsan dalam Katalog 
 
No. 884 
Nabi bersabda: 

 قِلاَخْلأَْا حَلِاصَ مَتمَِّلأُِ تُثْعِبُ اََّنمإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Hanyasanya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik." 
(HR. Ahmad, No. 8595, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memndang rijal hadits 
ini rijal shahih) 
 
No. 885 
Nabi bersabda: 

 َّلجَوَ َّزعَ Dََّا َّنإِفَ ،اونُسِحْأَفَ مْتُلْـَتـَق اذَإِوَ ،اولُدِعْافَ مْتُمْكَحَ اذَإِ :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ سٍنَأَ نْعَ
 نَاسَحْلإِْا ُّبيحُِ نٌسِمحُْ

Artinya: Dari Anas ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasalam bersabda: “Jika 
kalian memutuskan perkara, maka bersikaplah adil dan jika kalian mengatakan sebuah 
perkataan, maka bersikaplah yang baik. Sesungguhnya Allah itu Maha Berbuat kebajikan 
dan mencintai perbuatan baik.” 
(HR. Imam At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 5896, Imam At-Thabrani memandang 
hadits ini rijal-nya rijal shahih) 
 
Lihat Pasal 6 : Produktifitas 
 
No. 886 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف هِينِبَ ىصَوْأَ تُوْمَلْا هُرَضَحَ اَّملَـَف هِسِفْـَن ىلَعَ لٌجُرَ فَرَسْأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هُبََّذعَ امَ ً�اذَعَ نيِبُذِّعَـُيلَ بيِّرَ َّيلَعَ رَدَقَ نْئِلَ Dَِّاوَـَف رِحْبَلْا فيِ حِيرِّلا فيِ نيِورُذْا َّثمُ نيِوقُحَسْا َّثمُ نيِوقُرِحْأَفَ ُّتمُ َ¤أَ اذَإِ
 لَاقَـَف تَعْـَنصَ امَ ىلَعَ كَلَحمََ امَ هُلَ لَاقَـَف مٌئِاقَ وَهُ اذَإِفَ تِذْخَأَ امَ يدِّأَ ضِرْلأَْلِ لَاقَـَف هِبِ كَلِذَ اولُعَفَـَف لَاقَ ادًحَأَ هِبِ

 كَلِذَبِ هُلَ رَفَغَـَف كَتُـَفامخََ لَاقَ وْأَ بِّرَ َ� كَتُـَيشْخَ
Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda: 
"Seorang laki-laki telah melampui batas atas dirinya. Tatkala dia hendak meninggal, dia 
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berwasiat pada anaknya seraya berkata: 'Apabila aku mati, maka bakarlah aku lalu buanglah 
aku, dan buanglah sebagiannya di laut. Demi Allah, jika Rabb-ku berkehendak, pasti Dia 
akan menyiksaku dengan suatu siksaan yang tidak pernah ditimpakan kepada seorangpun.’ 
(Perawi) berkata: ‘Lalu mereka melakukan wasiat tersebut.’ Kemudian Allah berfirman 
kepada bumi: "Tunaikan apa yang telah kamu ambil, lalu dia pun berdiri. Setelah itu Allah 
bertanya kepada orang tersebut: ‘Kenapa kamu melakukan hal tersebut?’ Dia menjawab; 
‘Karena takut kepada-Mu wahai Rabbku. Karena hal itu Allah mengampuninya.’” 
(HR. Muslim, No. 4950, Kitāb: Taubat, Bāb:  Luasnya Rahmat Allah) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa: 

 اهَمْعِطْتُ مْلَـَف اهَْـتطَبَرَ ةٍَّرهِ فيِ رَاَّنلا ةٌأَرَمْا تْلَخَدَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
ُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ يِّبرُِقْمَلْا دٍيعِسَ نْعَ Dَِّا دُيْـَبعُ انَـَثَّدحَوَ لَاقَ ضِرْلأَْا شِاشَخَ نْمِ لُكÕَُْ اهَعْدَتَ لمَْوَ
 هُلَـْثمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ

 
Artinya: Dari Nafi' dari Ibnu 'Umar Radliyallahu ‘anhuma dari Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Ada seorang wanita masuk neraka disebabkan mengikat seekor 
kucing. Dia tidak memberinya makan dan tidak melepaskannya agar dapat memakan 
serangga tanah." Dia berkata, dan telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah dari Sa'id Al-
Maqbariy dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. 
(HR. Bukhari, No. 3071, Kitāb: Permulaan Penciptaan Makhluk, Bāb: Lima Hewan yang 
Tergolong Fasik dan Boleh untuk Dibunuh di Tanah Haram) 
 
No. 887 
Nabi bersabda: 

 دِجِسْمَلْا لىَإِ نَاضَمَرَ فيِ ةًلَْـيلَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ عَمَ تُجْرَخَ لَاقَ هَُّنأَ يِّرِاقَلْا دٍبْعَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 تُعْجمََ وْلَ ىرَأَ نيِّإِ رُمَعُ لَاقَـَف طُهَّْرلا هِتِلاَصَبِ يلِّصَيُـَف لُجَُّرلا يلِّصَيُوَ هِسِفْـَنلِ لُجَُّرلا يلِّصَيُ نَوقُرِّفَـَتمُ عٌازَوْأَ سُاَّنلا اذَإِفَ
 نَوُّلصَيُ سُاَّنلاوَ ىرَخْأُ ةًلَْـيلَ هُعَمَ تُجْرَخَ َّثمُ بٍعْكَ نِبْ بيَِّأُ ىلَعَ مْهُعَمَجَفَ مَزَعَ َّثمُ لَثَمْأَ نَاكَلَ دٍحِاوَ ئٍرِاقَ ىلَعَ ءِلاَؤُهَ
 سُاَّنلا نَاكَوَ لِيَّْللا رَخِآ دُيرِيُ نَومُوقُـَي تيَِّلا نْمِ لُضَفْأَ اهَْـنعَ نَومُانَـَي تيَِّلاوَ هِذِهَ ةُعَدْبِلْا مَعْنِ رُمَعُ لَاقَ مْهِئِرِاقَ ةِلاَصَبِ
 هُلََّوأَ نَومُوقُـَي

Artinya: Dari 'Abdurrahman bin 'Abdul Qariy bahwa dia berkata, "Aku keluar bersama 
'Umar bin Al-Khaththab Radliyallahu ‘anhu pada malam Ramadhan menuju masjid, 
ternyata orang-orang salat berkelompok-kelompok secara terpisah-pisah, ada yang salat 
sendiri dan ada seorang yang salat diikuti oleh makmum yang jumlahnya kurang dari 
sepuluh orang. Maka 'Umar berkata: ‘Aku pikir seandainya mereka semuanya salat 
berjamaah dengan dipimpin satu orang imam, itu lebih baik.’ Kemudian Umar 
memantapkan keinginannya itu lalu mengumpulkan mereka dalam satu jamaah yang 
dipimpin oleh Ubbay bin Ka'ab. Kemudian aku keluar lagi bersamanya pada malam yang 
lain dan ternyata orang-orang salat dalam satu jamaah dengan dipimpin seorang imam, lalu 
'Umar berkata: ‘Sebaik-baiknya bid'ah adalah ini. Dan mereka yang tidur terlebih dahulu 
adalah lebih baik daripada yang salat awal malam.’ Yang ia maksudkan untuk mendirikan 
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salat di akhir malam, sedangkan orang-orang secara umum melakukan salat pada awal 
malam. 
(HR. Bukhari, No. 1871, Kitāb: Salat Tarawih, Bāb:  Keutamaan Orang yang Menegakkan 
Ramadhan) 

4. Tanggung Jawab (Masuliyah) 
 
No. 888 
Nabi bersabda: 

 نْعَ لٌوئُسْمَوَ عٍارَ مْكُُّلكُ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ عَسمَِ هَُّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ةٌيَعِارَ اهَجِوْزَ تِيْـَب فيِ ةُأَرْمَلْاوَ هِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ وَهُوَ عٍارَ هِلِهْأَ فيِ لُجَُّرلاوَ هِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ وَهُوَ عٍارَ مُامَلإِْافَ هِتَِّيعِرَ
 Dَِّا لِوسُرَ نْمِ ءِلاَؤُهَ تُعْمِسَفَ لَاقَ هِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ وَهُوَ عٍارَ هِدِيِّسَ لِامَ فيِ مُدِالخَْاوَ اهَتَِّيعِرَ نْعَ ةٌلَوئُسْمَ يَهِوَ
 هِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ وَهُوَ عٍارَ هِيبِأَ لِامَ فيِ لُجَُّرلاوَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا بُسِحْأَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 هِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ مْكُُّلكُوَ عٍارَ مْكُُّلكُفَ

Artinya: Dari 'Abdullah bin 'Umar Radliyallahu ‘anhuma bahwa dia mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap 
pemimpin akan diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imam (kepala Negara) 
adalah pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami 
dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas 
keluarganya. Seorang istri adalah pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya dan 
akan diminta pertanggung jawaban atas urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu 
adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya dan akan diminta pertanggung jawaban atas 
urusan tanggung jawabnya tersebut." Dia ('Abdullah bin 'Umar Radliyallahu ‘anhuma) 
berkata: "Aku mendengar semua itu dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan aku 
munduga Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam juga bersabda: ‘Dan seorang laki-laki 
pemimpin atas harta bapaknya dan akan diminta pertanggung jawaban atasnya dan setiap 
kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta pertanggung jawaban atas yang 
dipimpinnya.’” 
(HR. Bukhari, No. 2232, Kitāb: Mencari Pinjaman dan Melunasi Utang, Bāb: Budak 
Bertanggungjawab dengan Harta Tuannya, Ia Tidak Boleh Menggunakannya Kecuali Seizin 
Tuannya) 
 
No. 889 
Nabi bersabda: 

 ؟هُعَاضَأَ مْأَ مْهِيفِ Dَِّا رَمْأَ مَاقَأَ ،هُاعَترَْسْا امَيفِ ةٍَّيعِرَ يذِ َّلكُ لٌئِاسَ َّلجَوَ َّزعَ Dََّا َّنأَ":لَاقَ ،دٍوعُسْمَ نَبْا َّنأَ ،ةَدَاتَـَق نْعَ
 ."هِتِيْـَب لِهْأَ نْعَ لُأَسْيُلِ لَجَُّرلا َّنإِ َّتىحَ

Artinya: “Sesungguhnya Allah akan menanyakan kepada setiap pemimpin tentang 
kepemimpinannya, Apakah ia pelihara ataukah ia menyia-nyiakannya, sehingga seseorang 
laki-laki ditanyakan tentang keluarganya.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 8764, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal shahih)  
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5. Konsep Nilai (Al-Qimah) 

a. Standar Nilai (Al-Qimah) 
 
No. 890 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) ayat 24: 

 نُكِاسَمَوَ اهَدَاسَكَ نَوْشَتخَْ ةٌرَاتجَِوَ اهَومُتُـْفترََقْا لٌاوَمْأَوَ مْكُتُيرَشِعَوَ مْكُجُاوَزْأَوَ مْكُنُاوَخْإِوَ مْكُؤُانَـْبأَوَ مْكُؤَُ�آَ نَاكَ نْإِ لْقُ
 ينَقِسِافَلْا مَوْقَلْا يدِهْـَي لاَُ Dَّاوَ هِرِمَِْ´ُ Dَّا تيÌََِْ َّتىحَ اوصَُّبترََفَ هِلِيبِسَ فيِ دٍاهَجِوَ هِلِوسُرَوَ Dَِّا نَمِ مْكُيْلَإِ َّبحَأَ اََ�وْضَرْـَت

Artinya: Katakanlah, “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, istri-
istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perdagangan yang kamu 
khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, lebih kamu 
cintai dari pada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai 
Allah memberikan keputusan-Nya.” Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
fasik. 
 
No. 891 
Firman Allah SWT dalam Surah Ar-Ra’du (13) ayat 17: 

 وْأَ ةٍيَلْحِ ءَاغَتِبْا رِاَّنلا فيِ هِيْلَعَ نَودُقِويُ اَّممِوَ ايًبِارَ ادًبَزَ لُيَّْسلا لَمَتَحْافَ اهَرِدَقَبِ ةٌيَدِوْأَ تْلَاسَفَ ءًامَ ءِامََّسلا نَمِ لَزَـْنأَ
 ضِرْلأَْا فيِ ثُكُمْيَـَف سَاَّنلا عُفَْـنـَي امَ اَّمأَوَ ءًافَجُ بُهَذْيَـَف دُبََّزلا اَّمأَفَ لَطِابَلْاوَ َّقلحَْاُ Dَّا بُرِضْيَ كَلِذَكَ هُلُـْثمِ دٌبَزَ عٍاتَمَ
 لَاثَمْلأَْاُ Dَّا بُرِضْيَ كَلِذَكَ

Artinya: Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah ia (air) di lembah-
lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang mengambang. Dan dari apa 
(logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) 
buihnya seperti (buih arus) itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan tentang yang 
benar dan yang batil. Adapun buih, akan hilang sebagai sesuatu yang tidak ada gunanya; 
tetapi yang bermanfaat bagi manusia, akan tetap ada di bumi. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan. 
 
No. 892 
Firman Allah SWT dalam Surah Ar-Ra’du (13) ayat 4: 

 لُضِّفَـُنوَ دٍحِاوَ ءٍابمَِ ىقَسْيُ نٍاوَْـنصِ يرُْغَوَ نٌاوَْـنصِ لٌينخَِوَ عٌرْزَوَ بٍانَعْأَ نْمِ تٌاَّنجَوَ تٌارَوِاجَتَمُ عٌطَقِ ضِرْلأَْا فيِوَ
 نَولُقِعْـَي مٍوْقَلِ تٍَ�لآََ كَلِذَ فيِ َّنإِ لِكُلأُْا فيِ ضٍعْـَب ىلَعَ اهَضَعْـَب

Artinya: Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang berdampingan, kebun-kebun anggur, 
tanaman-tanaman, pohon kurma yang bercabang, dan yang tidak bercabang; disirami 
dengan air yang sama, tetapi Kami lebihkan tanaman yang satu dari yang lainnya dalam hal 
rasanya. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang-orang yang mengerti. 
 
No. 893 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nūr ( 24) ayat 32: 

 مٌيلِعَ عٌسِاوَُ Dَّاوَ هِلِضْفَ نْمُِ Dَّا مُهِنِغْـُي ءَارَقَـُف اونُوكُيَ نْإِ مْكُئِامَإِوَ مْكُدِابَعِ نْمِ ينَلحِِاَّصلاوَ مْكُنْمِ ىمََ�لأَْا اوحُكِنْأَوَ
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Artinya: Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan juga 
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan 
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan 
karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui. 
 
No. 894 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 197: 

 هُمْلَعْـَي يرٍْخَ نْمِ اولُعَفْـَت امَوَ جِّلحَْا فيِ لَادَجِ لاَوَ قَوسُفُ لاَوَ ثَفَرَ لاَفَ َّجلحَْا َّنهِيفِ ضَرَـَف نْمَفَ تٌامَولُعْمَ رٌهُشْأَ ُّجلحَْا
 بِابَلْلأَْا ليِوأُ َ� نِوقَُّـتاوَ ىوَقَّْـتلا دِاَّزلا يرَْخَ َّنإِفَ اودَُّوزَـَتوَُ Dَّا

Artinya: (Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barangsiapa 
mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia berkata jorok 
(rafats), berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji. Segala yang baik 
yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-
baik bekal adalah takwa. Dan bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai 
akal sehat! 
 
No. 895 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Hajj (22) ayat 11: 

 ايَـْنُّدلا رَسِخَ هِهِجْوَ ىلَعَ بَلَقَـْنا ةٌنَْـتفِ هُتْـَباصَأَ نْإِوَ هِبِ َّنأَمَطْا يرٌْخَ هُبَاصَأَ نْإِفَ فٍرْحَ ىلَعَ Dََّا دُبُعْـَي نْمَ سِاَّنلا نَمِوَ
 ينُبِمُلْا نُارَسْلخُْا وَهُ كَلِذَ ةَرَخِلآَْاوَ

Artinya: Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi; maka jika dia 
memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan jika dia ditimpa suatu cobaan, dia berbalik ke 
belakang. Dia rugi di dunia dan di akhirat. Itulah kerugian yang nyata. 
 
No. 896 
Firman Allah SWT dalam Surah As-Syūrā (42) ayat 20:  

 بٍيصِنَ نْمِ ةِرَخِلآَْا فيِ هُلَ امَوَ اهَْـنمِ هِتِؤْـُن ايَـْنُّدلا ثَرْحَ دُيرِيُ نَاكَ نْمَوَ هِثِرْحَ فيِ هُلَ دْزِنَ ةِرَخِلآَْا ثَرْحَ دُيرِيُ نَاكَ نْمَ
Artinya: Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambahkan 
keuntungan itu baginya dan barangsiapa menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan 
kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia tidak akan mendapat bagian di 
akhirat. 
 
No. 897 
Firman Allah SWT dalam Surah Muhammad (47) ayat 38: 

 مُتُـْنأَوَ ُّنيِغَلْاُ Dَّاوَ هِسِفْـَن نْعَ لُخَبْـَي اََّنمإِفَ لْخَبْـَي نْمَوَ لُخَبْـَي نْمَ مْكُنْمِفَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اوقُفِنْـُتلِ نَوْعَدْتُ ءِلاَؤُهَ مْتُـْنأَ اهَ
 مْكُلَاثَمْأَ اونُوكُيَ لاَ َّثمُ مْكُيرَْغَ امًوْـَق لْدِبْـَتسْيَ اوَّْلوَـَتـَت نْإِوَ ءُارَقَفُلْا

Artinya: Ingatlah, kamu adalah orang-orang yang diajak untuk menginfakkan (hartamu) di 
jalan Allah. Lalu di antara kamu ada orang yang kikir, dan barangsiapa kikir maka 
sesungguhnya dia kikir terhadap dirinya sendiri. Dan Allah-lah Yang Mahakaya dan 
kamulah yang membutuhkan (karunia-Nya). Dan jika kamu berpaling (dari jalan yang 
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benar) Dia akan menggantikan (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan 
(durhaka) seperti kamu (ini). 
 
No. 898 
Firman Allah SWT dalam Surah Furqān (25) ayat 7: 

 ارًيذِنَ هُعَمَ نَوكُيَـَف كٌلَمَ هِيْلَإِ لَزِنْأُ لاَوْلَ قِاوَسْلأَْا فيِ يشِيمَْوَ مَاعََّطلا لُكÌَُْ لِوسَُّرلا اذَهَ لِامَ اولُاقَوَ
Artinya: Dan mereka berkata, “Mengapa Rasul (Muhammad) ini memakan makanan dan 
berjalan di pasar-pasar? Mengapa malaikat tidak diturunkan kepadanya (agar malaikat) itu 
memberikan peringatan bersama dia. 
 
No. 899 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Mu’minūn (23) ayat 33: 

 اَّممِ لُكÌَُْ مْكُلُـْثمِ رٌشَبَ َّلاإِ اذَهَ امَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا فيِ مْهُانَـْفرَـْتأَوَ ةِرَخِلآَْا ءِاقَلِبِ اوبَُّذكَوَ اورُفَكَ نَيذَِّلا هِمِوْـَق نْمِ لأَُمَلْا لَاقَوَ
Õَُْنَوبُرَشْتَ اَّممِ بُرَشْيَوَ هُنْمِ نَولُك 

Artinya: Dan berkatalah para pemuka orang kafir dari kaumnya dan yang mendustakan 
pertemuan hari akhirat serta mereka yang telah Kami beri kemewahan dan kesenangan 
dalam kehidupan di dunia, “(Orang) ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, dia makan 
apa yang kamu makan, dan dia minum apa yang kamu minum.” 
 
No. 900 
Nabi bersabda: 

 اهمَُرَسَيْأَ رَاتَخْا َّلاإِ رِخَلآْا نْمِ رُسَيْأَ اهمَُدُحَأَ نِيْرَمْأَ ينَْبَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ يرَِّخُ امَ تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 هُنْمِ سِاَّنلا دَعَـْبأَ نَاكَ اثمًْإِ نَاكَ نْإِفَ اثمًْإِ نْكُيَ لمَْ امَ

Artinya: Dari 'Aisyah dia berkata, "Apabila Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam diberi 
pilihan dari dua urusan atau pekerjaan, yang salah satunya lebih mudah dari pada yang 
lainnya, maka beliau memilih yang termudah, selama yang termudah itu tidak mengandung 
dosa. Jika perkara itu mengandung dosa, maka beliau adalah orang yang paling menjauhkan 
diri dari padanya.” 
(HR. Muslim, No. 4295, Kitāb: Keutamaan, Bāb: Jauhnya Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam dari perkara yang berdosa) 
 
No. 901 
Nabi bersabda: 

 مِاعَلْا دَعْـَب َّجيحَُ لاَ نْأَ نىًبمِِ رِحَّْنلا مَوْـَي نُذِّؤَـُي نْمَيفِ رٍكْبَ وبُأَ نيِثَعَـَب " :لَاقَ ،ةَرَـْيرَهُ َ�أَ َّنأَ ،نِحمََّْرلا دِبْعَ نِبْ دِيْحمَُ نْعَ
 ،ةُرَمْعُلْا رُغَصْلأَْا ُّجلحَْاوَ ،ُّجلحَْا برَُكْلأَْا ُّجلحَْاوَ ،رِحَّْنلا مَوْـَي برَِكْلأَْا جِّلحَْا مَوْـَي َّنإِوَ ،نٌَ�رْعُ تِيْـَبلِْ� فُوطُيَ لاَوَ ،كٌرِشْمُ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِيفِ َّجحَ يذَِّلا لِبِاقَلْا مِاعَلْا فيِ َّجيحَُ مْلَـَف ،مِاعَلْا كَلِذَ فيِ سِاَّنلا لىَإِ رٍكْبَ وبُأَ ذَبَـَنـَف

 اََّنمإِ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�{ ينَكِرِشْمُلْا لىَإِ رٍكْبَ وبُأَ هِيفِ ذَبِنُ يذَِّلا مِاعَلْا فيِ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا لَزَـْنأَوَ ،كٌرِشْمُ عِادَوَلْا ةََّجحَ
 نْإِ هِلِضْفَ نْمُِ Dَّا مُكُينِغْـُي فَوْسَفَ ةًلَْـيعَ مْتُفْخِ نْإِوَ اذَهَ مْهِمِاعَ دَعْـَب مَارَلحَْا دَجِسْمَلْا اوبُرَقْـَي لاَفَ سٌنجََ نَوكُرِشْمُلْا
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ُ Dَّا مََّرحَ اَّملَـَف ،نَومُلِسْمُلْا اَِ« عُفِتَْـنـَيـَف ةِرَاجَتِّلِ� نَوفُاوَـُي نَوكُرِشْمُلْا نَاكَفَ ]٢٨ :ةبوتلا[ }مٌيكِحَ مٌيلِعَ Dََّا َّنإِ ءَاشَ
 تيَِّلا ةِرَاجَتِّلا ⦘١٨٥⦗ نَمِ مْهُْـنعَ عَطِقُ اَّممِ مْهِسِفُـْنأَ فيِ نَومُلِسْمُلْا دَجَوَ مَارَلحَْا دَجِسْمَلْا اوبُرَقْـَي نْأَ ينَكِرِشْمُلْا ىلَعَ
 ]٢٨ :ةبوتلا[ }ءَاشَ نْإِ هِلِضْفَ نْمُِ Dَّا مُكُينِغْـُي فَوْسَفَ ةَلَْـيعَ مْتُفْخِ نْإِ{ وَ ُ:Dَّا لَزَـْنأَفَ ،اَِ« نَوفُاوَـُي نَوكُرِشْمُلْا نَاكَ

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Humaid bin 'Abdur Rahman bahwa Abu Hurairah 
Radliyallahu ‘anhuberkata, "Abu Bakar mengutusku sebagai orang diantara orang-orang 
yang menyampaikan pengumuman pada hari Nahar (tanggal sepuluh Dzul Hijjah) di Mina, 
yang isinya, ‘Tidak boleh bagi orang musyrik melaksanakan haji setelah tahun ini, tidak 
boleh mereka melakukan tawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang dan haji akbar adalah 
hari Nahar.’ Dan sesungguhnya disebut haji akbar karena adanya pernyataan orang-orang 
tentang haji ashghar (kecil). maka Abu Bakar mengumumkan kepada manusia pada musim 
haji tahun itu bahwa (haji akbar) adalah saat orang-orang musyrik tidak berhaji pada haji 
wada' yang ketika itu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam melaksanakannya." 
(HR. At-Thabrani, Musnad As-Syamiyīn, No. 2994; HR. Al-Baihaqi, Sunan Al-Qubrā, No. 
18742) 
 
No. 902 
Nabi bersabda: 

 لاَوَ هُلَ مَهَرْدِ لاَ نْمَ انَيفِ سُلِفْمُلْا اولُاقَ سُلِفْمُلْا امَ نَورُدْتَأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 لَامَ لَكَأَوَ اذَهَ فَذَقَوَ اذَهَ مَتَشَ دْقَ تيÌَِْوَ ةٍاكَزَوَ مٍايَصِوَ ةٍلاَصَبِ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي تيÌَِْ تيَِّمأُ نْمِ سَلِفْمُلْا َّنإِ لَاقَـَف عَاتَمَ
 ىضَقْـُي نْأَ لَبْـَق هُتُانَسَحَ تْيَنِفَ نْإِفَ هِتِانَسَحَ نْمِ اذَهَوَ هِتِانَسَحَ نْمِ اذَهَ ىطَعْـُيـَف اذَهَ بَرَضَوَ اذَهَ مَدَ كَفَسَوَ اذَهَ
 رِاَّنلا فيِ حَرِطُ َّثمُ هِيْلَعَ تْحَرِطُفَ مْهَُ�اطَخَ نْمِ ذَخِأُ هِيْلَعَ امَ

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah 
bertanya kepada para sahabat: "Tahukah kalian, siapakah orang yang bangkrut itu?" Para 
sahabat menjawab: “Menurut kami, orang yang bangkrut diantara kami adalah orang yang 
tidak memiliki uang dan harta kekayaan.” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Sesungguhnya umatku yang bangkrut adalah orang yang pada hari kiamat datang 
dengan salat, puasa, dan zakat, tetapi ia selalu mencaci-maki, menuduh, dan makan harta 
orang lain serta membunuh dan menyakiti orang lain. Setelah itu, pahalanya diambil untuk 
diberikan kepada setiap orang dari mereka hingga pahalanya habis, sementara tuntutan 
mereka banyak yang belum terpenuhi. Selanjutnya, sebagian dosa dari setiap orang dari 
mereka diambil untuk dibebankan kepada orang tersebut, hingga akhirnya ia dilemparkan 
ke neraka.” 
(HR Muslim, No. 4678, Kitāb: Berbuat Baik, Menyambut Silaturahmi dan Adab, Bāb:  
Haramnya Kezaliman) 
 
No. 903 
Nabi bersabda: 

 لٌجُرَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي مْهُمُصْخَ َ¤أَ ةٌثَلاَثَُ Dَّا لَاقَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هُرَجْأَ طِعْـُي لمَْوَ هُنْمِ فىَوْـَتسْافَ ايرًجِأَ رَجَأْتَسْا لٌجُرَوَ هُنَثمََ لَكَأَفَ ا½رحُ عََ� لٌجُرَوَ رَدَغَ َّثمُ بيِ ىطَعْأَ
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Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhudari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Allah Ta'ala berfirman: Ada tiga jenis orang yang Aku menjadi musuh mereka 
pada hari Kiamat, seseorang yang bersumpah atas namaku lalu mengingkarinya, seseorang 
yang menjual orang yang telah merdeka lalu memakan (uang dari) harganya, dan seseorang 
yang memperkerjakan pekerja kemudian pekerja itu menyelesaikan pekerjaannya namun 
tidak dibayar upahnya." 
(HR Bukhari, No. 2075, Kitāb: Jual Beli, Bāb:  Dosa Orang yang Menjual Khamar) 

b. Faktor-faktor Religius dan Akhlak dalam Tataran Nilai Material 
 
No. 904 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-Jumu’ah (62) ayat 11: 

  ينَقِزِاَّرلا يرُْخَُ Dَّاوَ ةِرَاجَتِّلا نَمِوَ وِهَّْللا نَمِ يرٌْخَ Dَِّا دَنْعِ امَ لْقُ امًئِاقَ كَوكُرَـَتوَ اهَْـيلَإِ اوُّضفَـْنا اوًلهَْ وْأَ ةًرَاتجَِ اوْأَرَ اذَإِوَ
Artinya: Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka segera menuju 
kepadanya dan mereka tinggalkan engkau (Muhammad) sedang berdiri (berkhotbah). 
Katakanlah, “Apa yang ada di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perdagangan,” 
dan Allah pemberi rezeki yang terbaik. 
 
HR No. 905 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah At-Taubah (9) ayat 93: 

 نَومُلَعْـَي لاَ مْهُـَف مِِْ«ولُـُق ىلَعَُ Dَّا عَبَطَوَ فِلِاوَلخَْا عَمَ اونُوكُيَ نَِْ́ اوضُرَ ءُايَنِغْأَ مْهُوَ كَنَونُذِأْتَسْيَ نَيذَِّلا ىلَعَ لُيبَِّسلا اََّنمإِ
Artinya: Sesungguhnya alasan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang-orang yang 
meminta izin kepadamu (untuk tidak ikut berperang), padahal mereka orang kaya. Mereka 
rela berada bersama orang-orang yang tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci hati 
mereka, sehingga mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka). 
 
No. 906 
Nabi bersabda: 

 امَوَ امَهُـُتـَينِآ ةٍَّضفِ نْمِ نِاتََّـنجَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ سٍيْـَق نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِكْبَ بيِأَ نْعَ
 فيِ هِهِجْوَ ىلَعَ برِْكِلْا ءُادَرِ َّلاإِ مِِّْ«رَ لىَإِ اورُظُنْـَي نْأَ ينَْبَوَ مِوْقَلْا ينَْبَ امَوَ امَهِيفِ امَوَ امَهُـُتـَينِآ بٍهَذَ نْمِ نِاتََّـنجَوَ امَهِيفِ

 نٍدْعَ ةَِّنجَ
Artinya: Dari Abu Bakr bin Abdullah bin Qais dari Bapaknya bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam berkata: "Dua bagian dari surga yang perabotnya dan segala isi di 
dalamnya terbuat dari perak. Dan dua bagian dari surga yang perabotnya serta segala isi di 
dalamnya terbuat dari emas. Tidak ada yang menghalangi suatu kaum untuk melihat Rabb 
mereka selain selendang keagungan yang ada di wajah-Nya di surga 'Adn." 
(HR. Bukhari, No. 4500, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb:  [Bab] Surat Ar-Rahman ayat 62) 
 
No. 907 
Nabi bersabda: 

 سِفَّْـنلا نىَغِ نىَغِلْا َّنكِلَوَ ضِرَعَلْا ةِرَـْثكَ نْعَ نىَغِلْا سَيْلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
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Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda: 
"Bukanlah kekayaan itu karena banyaknya harta, akan tetapi kekayaan itu adalah kaya hati." 
(HR. Bukhari, No. 5965, Kitāb: Hal-Hal yang Melunakkan Hati, Bāb:  Kekayaan Sejati 
adalah Kekayaan Jiwa) 
 
No. 908 
Nabi bersabda: 

 هِقِزْرِ فيِ هُلَ طَسَبْـُي نْأَ هَُّرسَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 هُحمَِرَ لْصِيَلْـَف هِرِثَأَ فيِ هُلَ أَسَنْـُي وْأَ

Artinya: Dari Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu berkata; Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Siapa ang ingin diluaskan rezekinya atau 
meninggalkan nama sebagai orang baik setelah kematiannya hendaklah dia menyambung 
silaturahmi." 
(HR. Bukhari, No. 1925, Kitāb: Jual Beli, Bāb:  Barangsiapa yang Suka untuk Dilapangkan 
Rezekinya) 
 
No. 909 
Nabi bersabda: 

 اجًرَمخَْ سُمِتَلْـَي دَُّدترََيَ قَفِطَفَ ٌّيسِبْدُ رَاطَفَ هِطِئِاحَ فيِ يلِّصَيُ نَاكَ َّيرِاصَنْلأَْا ةَحَلْطَ َ�أَ َّنأَ رٍكْبَ بيِأَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ليِامَ فيِ نيِتْـَباصَأَ دْقَلَ لَاقَـَف ىَّلصَ مْكَ يرِدْيَ لاَ وَهُ اذَإِفَ هِتِلاَصَ لىَإِ عَجَرَ َّثمُ ةًعَاسَ هُرَصَبَ هُعُبِتْـُي لَعَجَفَ كَلِذَ هُبَجَعْأَفَ
 Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَوَ ةِنَْـتفِلْا نْمِ هِطِئِاحَ فيِ هُبَاصَأَ يذَِّلا هُلَ رَكَذَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ ءَاجَفَ ةٌنَْـتفِ اذَهَ
 تَئْشِ ثُيْحَ هُعْضَفَ Dَِِّ ةٌقَدَصَ وَهُ

Artinya: Dari Malik dari Abdullah bin Abu Bakar bahwa Abu Thalhah Al-Anshari pernah 
salat di kebunnya, maka ada belalang yang terbang dan bingung mencari jalan keluar hingga 
Abu Thalhah terheran-heran dan matanya tertuju padanya sesaat. Dia kembali pada salatnya 
dan dia tidak tahu berapa rakaat yang telah ia kerjakan. Dia lalu berujar, "Sungguh, saya 
telah sibuk dengan hartaku, ini adalah fitnah." Kemudian dia menemui Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan menceritakan tentang fitnah yang telah menimpanya di 
kebun. Dia katakan, "Wahai Rasulullah! Kebun ini saya sedekahkan untuk Allah. Aturlah 
sesesuai kemauan anda." 
(HR. Imam Malik, Muwatha, No. 206, Kitāb: Azan, Bāb: Melihat Sesuatu yang 
Menyibukkan ketika Salat. Ibnu Abdil memandang hadits ini munqoti (terputus sanadnya)) 
 
No. 910 
Nabi bersabda: 

 قٍّحَ يرِْغَبِ مِلِسْمُلْا ضِرْعِ فيِ ةَلَاطَتِسْلاِا َ�رِّلا بىَرْأَ نْمِ َّنإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ دٍيْزَ نِبْ دِيعِسَ نْعَ
Artinya: Dari Sa'id bin Zaid dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
"Sesungguhnya seburuk-buruk riba adalah merusak kehormatan orang lain dengan cara yang 
tidak dibenarkan." 
(HR Abu Dawud, No. 4233, Kitāb: Adab, Bāb: Penjelasan tentang Gibah. Imam Al-
Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih kecuali nama Naufal bin Masahiq beliau 
terkatagori kuat (tsiqah)) 
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c. Nilai Syar’i Merupakan Fondasi Nilai Material 
 
No. 911 
Nabi bersabda: 

 َّنإِ ةََّكبمَِ وَهُوَ حِتْفَلْا مَاعَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ عَسمَِ هَُّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 نُفُُّسلا اَِ« ىلَطْيُ اََّ�إِفَ ةِتَْـيمَلْا مَوحُشُ تَيْأَرَأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَيقِفَ مِانَصْلأَْاوَ رِيزِنْلخِْاوَ ةِتَْـيمَلْاوَ رِمْلخَْا عَيْـَب مََّرحَ هُلَوسُرَوَ Dََّا
 لَتَاقَ كَلِذَ دَنْعِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ َّثمُ مٌارَحَ وَهُ لاَ لَاقَـَف سُاَّنلا اَِ« حُبِصْتَسْيَوَ دُولُلجُْا اَِ« نُهَدْيُوَ
 هُنَثمََ اولُكَأَفَ هُوعَُ� َّثمُ هُولُجمََ اهَمَوحُشُ مََّرحَ اَّملَ Dََّا َّنإِ دَوهُـَيلْاُ Dَّا

Artinya: Dari Jabir bin 'Abdullah Radliyallahu ‘anhubahwasanya dia mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda ketika Hari Penaklukan saat Beliau di Makkah: 
"Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan khamar, bangkai, babi dan patung-patung." Ada 
yang bertanya: "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan lemak dari bangkai (sapi dan 
kambing) karena bisa dimanfaatkan untuk memoles sarung pedang atau meminyaki kulit-
kulit dan sebagai bahan minyak untuk penerangan bagi manusia?” Beliau bersabda: "Tidak, 
dia tetap haram." Kemudian saat itu juga Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Semoga Allah melaknat Yahudi, karena ketika Allah mengharamkan lemak hewan (sapi 
dan kambing) mereka mencairkannya lalu memperjual belikannya dan memakan uang jual 
belinya."  
(HR Bukhari, No. 2082, Kitāb: Jual Beli, Bāb:  Jual Beli Bangkai dan Patung) 
 
No. 912 
Nabi bersabda: 

 َّثمُ دِجِسْمَلْا فيِ مْهِيْلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا َّنهُأَرَـَق ةِرَقَـَبلْا رُخِآ تْلَزَـَن اَّملَ تْلَاقَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 رِمْلخَْا فيِ ةَرَاجَتِّلا مََّرحَ

Artinya: Dari 'Aisyah Radliyallahu ‘anha berkata: "Ketika turun ayat-ayat terakhir dari 
surah Al-Baqarah, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam menerima ayat-ayat tersebut ketika 
sedang berada di masjid maka kemudian beliau mengharamkan jual beli didalam masjid.” 
(HR. Bukhari, No. 1942, Kitāb: Jual beli, Bāb:  Pemakan Riba, Saksi dan Penulisnya) 
 
No. 913 
Nabi bersabda: 

 نْأَ لَبْـَق رِاصَنْلأَْا نْمِ يِّلحَْا اذَهَ فيِ مَلْعِلْا بُلُطْنَ بيِأَوَ َ¤أَ تُجْرَخَ لَاقَ تِمِاَّصلا نِبْ ةَدَابَعُ نِبْ دِيلِوَلْا نِبْ ةَدَابَعُ نْعَ
 نْمِ ةٌمَامَضِ هُعَمَ هُلَ مٌلاَغُ هُعَمَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بَحِاصَ رِسَيَلْا َ�أَ انَيقِلَ نْمَ لَُّوأَ نَاكَفَ اوكُلِهْـَي

 ىلَعَ رِاصَنْلأَْا نْمِ لٍجُرَ ةُبَقْعُ تْرَادَفَ.....َّيرِفِاعَمَوَ ةٌدَرْـُب هِمِلاَغُ ىلَعَوَ َّيرِفِاعَمَوَ ةٌدَرْـُب رِسَيَلْا بيِأَ ىلَعَوَ فٍحُصُ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَفُ Dَّا كَنَعَلَ أْشَ هُلَ لَاقَـَف نُِّدلََّـتلا ضَعْـَب هِيْلَعَ نََّدلَـَتـَف هُثَعَـَب َّثمُ هُبَكِرَـَف هُخََ¤أَفَ هُلَ حٍضَِ¤
 ..... نٍوعُلْبمَِ انَْـبحَصْتَ لاَفَ هُنْعَ لْزِنْا لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� َ¤أَ لَاقَ هُيرَعِبَ نُعَِّلالا اذَهَ نْمَ مََّلسَوَ

Artinya: Dari Ubadah bin Al-Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit berkata: “Aku dan ayahku 
pergi menuntut ilmu di perkampungan Ansar ini sebelum mereka meninggal. Orang yang 
pertama kali kami temui adalah Abu Al-Yasar, sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
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Wasallam, ia bersama seorang budak miliknya, ia membawa sekumpulan lembaran, Abu 
Al-Yasar mengenakan selimut ma'afiri dan budaknya juga mengenakan selimut ma'afiri. 
Kemudian salah seorang penunggu unta dari Ansar mengelilingi unta miliknya, setelah itu 
unta diderumkan kemudian ia naik. Ia menggusah untanya tapi tetap saja diam, lalu ia 
berkata pada untanya: ‘Hus, semoga Allah melaknatmu.’ Lalu Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bertanya: ‘Siapa yang melaknat untanya itu?’ Ia menjawab: ‘Saya, wahai 
Rasulullah.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Turunlah, jangan 
menyertai sesuatu yang terlaknat.’” 
(HR. Bukhari, No. 5328, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati, Bāb: Hadits Jabir yang 
Panjang dan Kisah Abu Yasir) 
 
No. 914 
Nabi bersabda: 

 ٌّرحُ وَهُـَف مٍرَمحَْ مٍحِرَ اذَ كَلَمَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٌاَّحمَ بُسِيحَْ امَيفِ بٍدُنْجُ نِبْ ةَرَسمَُ نْعَ
Artinya: Dari Samurah bin Jundub menurut perhitungan Hammad, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa memiliki hubungan kekerabatan, 
maka ia adalah orang yang merdeka.’” 
(HR. Abu Dawud, No. 3440, Kitāb: Pembebasan Budak, Bāb:  Orang yang Mempunyai 
Budak dari Kerabat yang Masih Mahram; HR. Al-Hakim, Mustadrak, No. 2802 dan 2804. 
Ali Bin Madini memandang hadits ini munkar)  
 
No. 915 
Nabi bersabda: 

 هُرُصِعْـَنـَف بِنَعِلْاوَ لِخَّْنلا رِثمََ نْمِ عُاتَْـبـَن َّ¤إِ نِحمََّْرلا دِبْعَ َ�أَ َ� هُلَ اولُاقَ قِارَعِلْا لِهْأَ نْمِ لاًاجَرِ َّنأَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 نْأَ مْكُرُمُآ لاَ نيِّأَ سِنْلإِْاوَ نِّلجِْا نْمِ عَسمَِ نْمَوَ هُتَكَئِلاَمَوَ مْكُيْلَعَ Dََّا دُهِشْأُ نيِّإِ رَمَعُ نُبْ Dَِّا دُبْعَ لَاقَـَف اهَعُيبِنَـَف ارًخمَْ
 نِاطَيَّْشلا لِمَعَ نْمِ سٌجْرِ اََّ�إِفَ اهَوقُسْتَ لاَوَ اهَوبُرَشْتَ لاَوَ اهَورُصِعْـَت لاَوَ اهَوعُاتَْـبـَت لاَوَ اهَوعُيبِتَ

Artinya: Dari Abdullah bin Umar bahwa beberapa orang dari penduduk Irak berkata 
kepadanya: "Wahai Abu Abdurrahman, kami membeli buah kurma dan anggur lalu kami 
memerasnya menjadi semacam arak dan kami menjualnya." Abdullah bin Umar berkata: 
"Saya persaksikan kalian kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya dan siapa saja yang 
mendengar dari golongan jin dan manusia. Sesungguhnya aku tidak pernah menyuruh kalian 
untuk menjual, atau membelinya, atau memerasnya, atau meminumnya, ataupun 
menyuguhkannya untuk orang lain, karena itu adalah perbuatan setan yang najid." 
(HR. Imam Malik, Muwatha, No. 1337 Kitāb: Minuman, Bāb: Himpunan Pengetahuan 
Pengharaman Khamar. Hadits ini shahih dalam Musnad Imam As-Syafi’i dan Sunan Al-
Qubra Imam Al-Baihaqi) 
 
No. 916 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لُوقُـَي رَمَعُ نَبْا اعَسمَِ امََُّ�أَ يِّقِفِاغَلْا Dَِّا دِبْعَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَوَ مْهُلاَوْمَ ةَمَقَلْعَ بيِأَ نْعَ
 هِيْلَإِ ةَلَومُحْمَلْاوَ اهَلَمِاحَوَ اهَرَصِتَعْمُوَ اهَرَصِاعَوَ اهَعَاتَْـبمُوَ اهَعَئَِ�وَ اهَـَيقِاسَوَ اََ«رِاشَوَ رَمْلخَْاُ Dَّا نَعَلَ مََّلسَوَ
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Artinya: Dari Abdul Aziz bin Umar dari Abu 'Alqamah mantan budak mereka, dan 
Abdurrahman bin Abdullah Al-Ghafiqi bahwa keduanya telah mendengar Ibnu Umar 
berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Semoga Allah melaknat 
khamar, peminumnya, yang menuangkannya, penjualnya, pembelinya, pemerasnya, orang 
yang diperaskannya, orang yang membawanya dan orang yang dibawakan kepadanya.’” 
(HR. Abu Dawud, No. 3189, Kitāb: Minuman, Bāb:  Anggur Diperas untuk Jadi Khamar. 
Hadits ini shahih) 
 
No. 917 
Nabi bersabda: 

 مِاعَطَ نْعَ ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنإِ لُوقُـَي سٍاَّبعَ نُبْا نَاكَ لُوقُـَي ةَمَرِكْعِ تُعْسمَِ لَاقَ تِيرِّلخِْا نِبْ يرِْبَُّزلا نْعَ
 لَكَؤْـُي نْأَ ينِْيَرِابَـَتمُلْا

Artinya: Dari Az-Zubair bin Al-Khirrit ia berkata, “Aku mendengar Ikrimah berkata, Ibnu 
Abbas berkata: ‘Sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang makan 
makanan dua orang yang saling membanggakan diri.’" 
(HR. Abu Dawud, No. 3262, Kitāb: Makanan, Bāb:  Makanan Orang yang Sombong, Hadits 
ini dipandang shahih dalam Mustadrak Imam Al-Hakim, No. 7274) 
 
No. 918 
Nabi bersabda: 

 تُلْقُـَف اسًوْـَق مْهُْـنمِ لٌجُرَ َّليَإِ ىدَهْأَفَ نَآرْقُلْاوَ بَاتَكِلْا ةَِّفُّصلا لِهْأَ نْمِ اسًَ¤ تُمَّْلعَ لَاقَ تِمِاَّصلا نِبْ ةَدَابَعُ نْعَ
 َ� تُلْقُـَف هُتُْـيـَتأَفَ هَُّنلَأَسْلأََفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّينَتِلآَ َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اهَْـنعَ يمِرْأَوَ لٍابمَِ تْسَيْلَ
 نْإِ لَاقَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اهَْـنعَ يمِرْأَوَ لٍابمَِ تْسَيْلَوَ نَآرْقُلْاوَ بَاتَكِلْا هُمُلِّعَأُ تُنْكُ نَّْممِ اسًوْـَق َّليَإِ ىدَهْأَ لٌجُرَ Dَِّا لَوسُرَ
 اهَلْـَبـْقافَ رٍَ¤ نْمِ اقًوْطَ قََّوطَتُ نْأَ ُّبتحُِ تَنْكُ

Artinya: Dari 'Ubadah bin Nusai dari Al-Aswad bin Tsa'labah dari 'Ubadah bin Ash-Shamit 
ia berkata: “Aku mengajari orang-orang ahli Shuffah menulis dan membaca, kemudian 
terdapat seseorang di antara yang memberiku hadiah sebuah busur panah. Kemudian aku 
katakan: ‘Busur bukanlah sebuah harta, dan aku akan menggunakannya untuk memanah di 
jalan Allah 'Azza wa Jalla. Sungguh aku akan datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dan bertanya kepada beliau.’ Kemudian aku datang kepada beliau dan aku 
katakan: ‘Wahai Rasulullah, seorang laki-laki di antara orang-orang yang aku ajari menulis 
dan membaca telah memberiku hadiah sebuah busur panah, dan busur bukanlah merupakan 
harta dan aku akan menggunakannya untuk memanah di jalan Allah.’ Beliau berkata: 
‘Apabila engkau ingin dikalungi dengan kalung dari api maka terimalah!’” 
(HR. Abu Dawud, No. 2964, Kitāb: Jual beli, Bāb:  Upah dari Pengajaran. Imam Al-
Haitsami memandang hadits ini hasan) 
 
No. 919 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اهَسَبِلَـَف سٍدُنْسُ ةََّبجُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ ىدَهْأَ ابًهِارَ َّنأَ رٍبِاجَ نْعَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف دِفْوَلْا مِودُقُلِ ةََّبلجُْا سَبَلْـَي نْأَ رُمَعُ هُرَمَأَفَ هُوْـَتأَ دٍفْوَبِ َّسحَأَوَ اهَعَضَوَـَف تَيْـَبلْا ىتَأَ َّثمُ
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 نيِّإِ لَاقَـَف اهَذُخَآوَ اهَهُرَكْيَ لَاقَـَف رُمَعُ َ� اهَذْخُ نْكِلَوَ ةِرَخِلآْا فيِ انَلَ حُلُصْيَوَ ايَـْنُّدلا فيِ انَلَ اهَسُابَلِ حُلُصْيَ لاَ مََّلسَوَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اَِ« لَسَرْأَفَ لاًامَ اَِ« بَيصِتُـَف سَرِافَ ضِرْأَ لىَإِ اَِ« لْسِرْأَ نْكِلَوَ اهَسَبَلْـَت نْأَ كَرُمُآ لاَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بِاحَصْأَ نْمِ هِيْلَإِ َّرـَف نْمَ لىَإِ نَسَحْأَ دْقَ نَاكَوَ يِّشِاجََّنلا لىَإِ

Artinya: Dari Jabir ada seorang pendeta Nasrani menghadiahkan jubah sutra kepada 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memakainya lalu beliau datang ke Baitil Harom dan melepasnya. Kemudian hari beliau 
merasa ada sebuah serombongan utusan yang datang kepadanya maka 'Umar menyuruh 
beliau untuk memakainya sebagai penghormatan menyambut kedatangan serombongan 
utusan tersebut. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Tidak pantas bagi kita 
memakai baju ini di dunia dan kita hanya pantas memakainya di Akhirat, ambillah wahai 
'Umar!" Maka ('Umar Radliyallahu 'anhu) berkata: “(Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam) membencinya dan saya mengambilnya?” Lalu (Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam) bersabda: “Saya tidak menyuruhmu untuk memakainya akan tetapi bawalah ia ke 
Persi hingga engkau mendapatkan harta darinya.” Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam mengirimkannya kepada Najasyi, dialah yang telah berbuat baik kepada para 
sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang lari (hijrah) kepadanya. 
(HR. Ahmad, No. 14093, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang 
secaras ringkas terkategori Shahih, namun ada rawiyang bernama Abu Luhai’ah haditsnya 
itu hasan danada yang dha’if, rawi lainnya kuat (tsiqat)) 
 
No. 920 
Nabi bersabda: 

 هَُّيبِنَ لىَاعَـَتُ Dَّا ثَعَـَبـَف ارًُّذقَـَت ءَايَشْأَ نَوكُترُْيَوَ ءَايَشْأَ نَولُكÌَُْ ةَِّيلِهِالجَْا لُهْأَ نَاكَ لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ ءِاثَعَّْشلا بيِأَ نْعَ
 تَكَسَ امَوَ مٌارَحَ وَهُـَف مََّرحَ امَوَ لٌلاَحَ وَهُـَف َّلحَأَ امَفَ هُمَارَحَ مََّرحَوَ هُلَلاَحَ َّلحَأَوَ هُبَاتَكِ لَزَـْنأَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 ةِيَلآْا رِخِآ لىَإِ } امًَّرمحَُ َّليَإِ يَحِوأُ امَيفِ دُجِأَ لاَ لْقُ { لاَتَوَ وٌفْعَ وَهُـَف هُنْعَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas ia berkata, "Dahulu orang-orang jahiliah biasa makan beberapa 
macam makanan dan meninggalkan beberapa makanan karena jijik. Kemudian Allah Ta'ala 
mengutus Nabi-Nya Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan menurunkan Kitab-Nya, serta 
menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram. Maka apa yang Allah halalkan 
adalah halal, apa yang Allah haramkan adalah haram, dan apa yang Allah diamkan maka 
hukumnya dimaafkan." Kemudian Ibnu Abbas membaca ayat: “(Katakanlah: ‘Aku tidak 
mendapatkan dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan… (Qs. 
Al An'am: 145) hingga akhir ayat.’" 
(HR. Abu Dawud, No. 3306, Kitāb: Makanan, Bāb:  Sesuatu yang Tidak Disebut 
Keharamannya. Hadits ini dipandang shahih oleh Imam Al-Hakim, No. 7213) 
 
No. 921 
Nabi bersabda: 

 رَيزِنْلخِْا مََّرحَوَ اهَـَنثمََوَ ةَتَْـيمَلْا مََّرحَوَ اهَـَنثمََوَ رَمْلخَْا مََّرحَ Dََّا َّنإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هُنَثمََوَ
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Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan khamar dan uang penjualannya, mengharamkan 
bangkai serta uang hasil penjualannya, serta mengharamkan babi dan uang hasil 
penjualannya." 
(HR. Abu dawud, No.  3024  Kitāb: Jual beli, Bāb:  Penjelasan tentang Harga Khamar dan 
Bangkai, Muhyidin Abdul Hamid, Tahqiq Sunan Abu Dawud, beliau memandang hadits  ini 
shahih) 
 
Lihat Pasal Empat : Makna Unsur Konsumsi 
Pasal Lima: Nilai Etika dalam Produksi 
Pasal Enam : Nilai Etika dan Nilai Barter 

B. Qanun-qanun Pokok dalam Sistem Ekonomi Islam  

1. Qanun Perputaran Harta Kekayaan 
 
No. 922 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah Al-Hasyr (59) ayat 7-10: 

 نَوكُيَ لاَ يْكَ لِيبَِّسلا نِبْاوَ ينِكِاسَمَلْاوَ ىمَاتَـَيلْاوَ بىَرْقُلْا يذِلِوَ لِوسَُّرللِوَ هَِّللِفَ ىرَقُلْا لِهْأَ نْمِ هِلِوسُرَ ىلَعَُ Dَّا ءَافَأَ امَ 
 )7( بِاقَعِلْا دُيدِشَ Dََّا َّنإِ Dََّا اوقَُّـتاوَ اوهُـَتـْنافَ هُنْعَ مْكُاََ� امَوَ هُوذُخُفَ لُوسَُّرلا مُكõَُآَ امَوَ مْكُنْمِ ءِايَنِغْلأَْا ينَْبَ ةًلَودُ
 كَئِلَوأُ هُلَوسُرَوَ Dََّا نَورُصُنْـَيوَ ً¤اوَضْرِوَ Dَِّا نَمِ لاًضْفَ نَوغُـَتْـبـَي مْلهِِاوَمْأَوَ مْهِرَِ�دِ نْمِ اوجُرِخْأُ نَيذَِّلا نَيرِجِاهَمُلْا ءِارَقَفُلْلِ
 ةًجَاحَ مْهِرِودُصُ فيِ نَودُيجَِ لاَوَ مْهِيْلَإِ رَجَاهَ نْمَ نَوُّبيحُِ مْهِلِبْـَق نْمِ نَايمَلإِْاوَ رَاَّدلا اوءَُّوـَبـَت نَيذَِّلاوَ )8( نَوقُدِاَّصلا مُهُ
 نَيذَِّلاوَ  )9( نَوحُلِفْمُلْا مُهُ كَئِلَوأُفَ هِسِفْـَن َّحشُ قَويُ نْمَوَ ةٌصَاصَخَ مِِْ« نَاكَ وْلَوَ مْهِسِفُـْنأَ ىلَعَ نَورُثِؤْـُيوَ اوتُوأُ اَّممِ
 انََّـبرَ اونُمَآَ نَيذَِّللِ ½لاغِ انَبِولُـُق فيِ لْعَتجَْ لاَوَ نِايمَلإِِْ� َ¤وقُـَبسَ نَيذَِّلا انَنِاوَخْلإِِوَ انَلَ رْفِغْا انََّـبرَ نَولُوقُـَي مْهِدِعْـَب نْمِ اوءُاجَ
 )10( مٌيحِرَ فٌوءُرَ كََّنإِ

Artinya: Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang 
berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta 
itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan 
Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya (7). (Harta 
rampasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang berhijrah yang terusir dari kampung 
halamannya dan meninggalkan harta bendanya demi mencari karunia dari Allah dan 
keridaan(-Nya) dan (demi) menolong (agama) Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-
orang yang benar (8). Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah dan 
telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang 
berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka 
terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan 
(Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga 
dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung (9). Dan orang-
orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar), mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, 
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ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan 
janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang 
beriman. Ya Tuhan kami, Sungguh, Engkau Maha Penyantun, Maha Penyayang (10).” 

2. Qanun Distribusi Kekayaan 
 
No. 923 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah An-Nisā (3) ayat 32: 

 اولُأَسْاوَ بنَْسَتَكْا اَّممِ بٌيصِنَ ءِاسَنِّللِوَ اوبُسَتَكْا اَّممِ بٌيصِنَ لِاجَرِّللِ ضٍعْـَب ىلَعَ مْكُضَعْـَب هِبُِ Dَّا لََّضفَ امَ اوَّْـنمَتَـَت لاَوَ
 امًيلِعَ ءٍيْشَ لِّكُبِ نَاكَ Dََّا َّنإِ هِلِضْفَ نْمِ Dََّا

Artinya: Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah kepada 
sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang 
mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. 
Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 
 
No. 924 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah An-Nahl (16) ayat 71: 

 ءٌاوَسَ هِيفِ مْهُـَف مُُْ�ايمَْأَ تْكَلَمَ امَ ىلَعَ مْهِقِزْرِ يدِّارَبِ اولُضِّفُ نَيذَِّلا امَفَ قِزْرِّلا فيِ ضٍعْـَب ىلَعَ مْكُضَعْـَب لََّضفَُ Dَّاوَ
 نَودُحَيجَْ Dَِّا ةِمَعْنِبِفَأَ

Artinya: (Yaitu) orang yang ketika diwafatkan oleh para malaikat dalam keadaan baik, 
mereka (para malaikat) mengatakan (kepada mereka), “Salamun ‘alaikum, masuklah ke 
dalam surga karena apa yang telah kamu kerjakan”. 
 
No. 925 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah Al-Mudatsir (74) ayat 43-44: 

 )44( ينَكِسْمِلْا مُعِطْنُ كُنَ لمَْوَ )43( ينَلِّصَمُلْا نَمِ كُنَ لمَْ اولُاقَ
Artinya: Mereka menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang melaksanakan 
salat (43), dan kami (juga) tidak memberi makan orang miskin (44).” 
 

3. Qanun Distribusi Kekayaan   

a. Harta Warisan dan Wasiat secara Umum 
 
No. 926 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 180: 

 ينَقَِّتمُلْا ىلَعَ ا½قحَ فِورُعْمَلِْ� ينَبِرَـْقلأَْاوَ نِيْدَلِاوَلْلِ ةَُّيصِوَلْا ايرًْخَ كَرَـَت نْإِ تُوْمَلْا مُكُدَحَأَ رَضَحَ اذَإِ مْكُيْلَعَ بَتِكُ
Artinya: Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara kamu, 
jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua dan karib kerabat dengan cara 
yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa. 
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No. 927 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah An-Nisā (4) ayat 7: 

 ابًيصِنَ رَـُثكَ وْأَ هُنْمِ َّلقَ اَّممِ نَوبُرَـْقلأَْاوَ نِادَلِاوَلْا كَرَـَت اَّممِ بٌيصِنَ ءِاسَنِّللِوَ نَوبُرَـْقلأَْاوَ نِادَلِاوَلْا كَرَـَت اَّممِ بٌيصِنَ لِاجَرِّللِ
 اضًورُفْمَ

Artinya: Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua dan 
kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan kedua orang 
tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah ditetapkan. 
 
No. 928 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah An-Nisā (4) ayat 8-9: 

 وْلَ نَيذَِّلا شَخْيَلْوَ )8( افًورُعْمَ لاًوْـَق مْلهَُ اولُوقُوَ هُنْمِ مْهُوقُزُرْافَ ينُكِاسَمَلْاوَ ىمَاتَـَيلْاوَ بىَرْقُلْا ولُوأُ ةَمَسْقِلْا رَضَحَ اذَإِوَ
 )9( ادًيدِسَ لاًوْـَق اولُوقُـَيلْوَ Dََّا اوقَُّـتـَيلْـَف مْهِيْلَعَ اوفُاخَ افًاعَضِ ةًَّيرِّذُ مْهِفِلْخَ نْمِ اوكُرَـَت

Artinya: Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak yatim dan 
orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang baik (8).  Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar (9). 
 
No. 929 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah An-Nisā (4) ayat 11: 

 ةًدَحِاوَ تْنَاكَ نْإِوَ كَرَـَت امَ اثَلُـُث َّنهُلَـَف ينِْتَـَنـْثا قَوْـَف ءًاسَنِ َّنكُ نْإِفَ ينِْيَـَثـْنلأُْا ظِّحَ لُثْمِ رِكََّذللِ مْكُدِلاَوْأَ فيُِ Dَّا مُكُيصِويُ
 هِمِّلأُِفَ هُاوَـَبأَ هُثَرِوَوَ دٌلَوَ هُلَ نْكُيَ لمَْ نْإِفَ دٌلَوَ هُلَ نَاكَ نْإِ كَرَـَت اَّممِ سُدُُّسلا امَهُْـنمِ دٍحِاوَ لِّكُلِ هِيْوَـَبلأَِوَ فُصْنِّلا اهَلَـَف
 بُرَـْقأَ مْهُُّـيأَ نَورُدْتَ لاَ مْكُؤُانَـْبأَوَ مْكُؤَُ�آَ نٍيْدَ وْأَ اَِ« يصِويُ ةٍَّيصِوَ دِعْـَب نْمِ سُدُُّسلا هِمِّلأُِفَ ةٌوَخْإِ هُلَ نَاكَ نْإِفَ ثُلُُّـثلا
 امًيكِحَ امًيلِعَ نَاكَ Dََّا َّنإِ Dَِّا نَمِ ةًضَيرِفَ اعًفْـَن مْكُلَ

Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan untuk) 
anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka 
bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu 
seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua 
ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang 
meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia 
diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang 
meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah 
dibayar) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa 
di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 
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No. 930 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah An-Nisā (4) ayat 12: 

 ينَصِويُ ةٍَّيصِوَ دِعْـَب نْمِ نَكْرَـَت اَّممِ عُبُُّرلا مُكُلَـَف دٌلَوَ َّنلهَُ نَاكَ نْإِفَ دٌلَوَ َّنلهَُ نْكُيَ لمَْ نْإِ مْكُجُاوَزْأَ كَرَـَت امَ فُصْنِ مْكُلَوَ
 ةٍَّيصِوَ دِعْـَب نْمِ مْتُكْرَـَت اَّممِ نُمُُّثلا َّنهُلَـَف دٌلَوَ مْكُلَ نَاكَ نْإِفَ دٌلَوَ مْكُلَ نْكُيَ لمَْ نْإِ مْتُكْرَـَت اَّممِ عُبُُّرلا َّنلهَُوَ نٍيْدَ وْأَ اَِ«
 اونُاكَ نْإِفَ سُدُُّسلا امَهُْـنمِ دٍحِاوَ لِّكُلِفَ تٌخْأُ وْأَ خٌأَ هُلَوَ ةٌأَرَمْا وِأَ ةًلَلاَكَ ثُرَويُ لٌجُرَ نَاكَ نْإِوَ نٍيْدَ وْأَ اَِ« نَوصُوتُ
 مٌيلِحَ مٌيلِعَُ Dَّاوَ Dَِّا نَمِ ةًَّيصِوَ رٍّاضَمُ يرَْغَ نٍيْدَ وْأَ اَِ« ىصَويُ ةٍَّيصِوَ دِعْـَب نْمِ ثِلُُّـثلا فيِ ءُاكَرَشُ مْهُـَف كَلِذَ نْمِ رَـَثكْأَ

Artinya: Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 
istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai 
anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) 
wasiat yang mereka buat atau (dan setelah dibayar) utangnya. Para istri memperoleh 
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu 
mempunyai anak, maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan 
(setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-utangmu. Jika 
seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan 
tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang 
saudara perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu 
seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka 
bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya 
atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak menyusahkan (kepada ahli waris). 
Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun. 
 
No. 931 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah An-Nisā (4) ayat 19: 

 ينَتÌَِْ نْأَ َّلاإِ َّنهُومُتُْـيـَتآَ امَ ضِعْـَببِ اوبُهَذْتَلِ َّنهُولُضُعْـَت لاَوَ اهًرْكَ ءَاسَنِّلا اوثُرِتَ نْأَ مْكُلَ ُّليحَِ لاَ اونُمَآَ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�
 ايرًثِكَ ايرًْخَ هِيفُِ Dَّا لَعَيجَْوَ ائًْـيشَ اوهُرَكْتَ نْأَ ىسَعَـَف َّنهُومُتُهْرِكَ نْإِفَ فِورُعْمَلِْ� َّنهُورُشِاعَوَ ةٍنَيِّـَبمُ ةٍشَحِافَبِ

Artinya: Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan dengan 
jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan 
perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika 
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai 
sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya. 
 
No. 932 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nisā (4) ayat 33: 

 ءٍيْشَ لِّكُ ىلَعَ نَاكَ Dََّا َّنإِ مْهُـَبيصِنَ مْهُوتُآَفَ مْكُنُايمَْأَ تْدَقَعَ نَيذَِّلاوَ نَوبُرَـْقلأَْاوَ نِادَلِاوَلْا كَرَـَت اَّممِ ليَِاوَمَ انَلْعَجَ لٍّكُلِوَ
 ادًيهِشَ

Artinya: Dan untuk masing-masing (laki-laki dan perempuan) Kami telah menetapkan para 
ahli waris atas apa yang ditinggalkan oleh kedua orang tuanya dan karib kerabatnya. Dan 
orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berikanlah kepada 
mereka bagiannya. Sungguh, Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. 
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No. 933 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah An-Nisā (4) ayat 176: 

 لمَْ نْإِ اهَـُثرِيَ وَهُوَ كَرَـَت امَ فُصْنِ اهَلَـَف تٌخْأُ هُلَوَ دٌلَوَ هُلَ سَيْلَ كَلَهَ ؤٌرُمْا نِإِ ةِلَلاَكَلْا فيِ مْكُيتِفْـُيُ Dَّا لِقُ كَنَوتُفْـَتسْيَ
 ينُِّبَـُي ينِْيَـَثـْنلأُْا ظِّحَ لُثْمِ رِكََّذللِفَ ءًاسَنِوَ لاًاجَرِ ةًوَخْإِ اونُاكَ نْإِوَ كَرَـَت اَّممِ نِاثَلُُّـثلا امَهُلَـَف ينِْتَـَنـْثا اتَـَناكَ نْإِفَ دٌلَوَ الهََ نْكُيَ
 مٌيلِعَ ءٍيْشَ لِّكُبُِ Dَّاوَ اوُّلضِتَ نْأَ مْكُلَُ Dَّا

Artinya: Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, “Allah memberi 
fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu), jika seseorang mati dan dia tidak mempunyai anak 
tetapi mempunyai saudara perempuan, maka bagiannya (saudara perempuannya itu) 
seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh 
harta saudara perempuan), jika dia tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara perempuan 
itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Dan jika mereka 
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang 
saudara laki-laki sama dengan bagian dua saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum 
ini) kepadamu, agar kamu tidak sesat. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 
 
No. 934 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah Al-Kahfi (18) ayat 82: 

 اهمََُّدشُأَ اغَلُْـبـَي نْأَ كَُّبرَ دَارَأَفَ الحًِاصَ اهمَُوبُأَ نَاكَوَ امَلهَُ زٌْـنكَ هُتَتحَْ نَاكَوَ ةِنَيدِمَلْا فيِ ينِْمَيتِيَ ينِْمَلاَغُلِ نَاكَفَ رُادَلجِْا اَّمأَوَ
 ابرًْصَ هِيْلَعَ عْطِسْتَ لمَْ امَ لُيوÕَِْ كَلِذَ يرِمْأَ نْعَ هُتُلْعَـَف امَوَ كَبِّرَ نْمِ ةًحمَْرَ اهمَُزَْـنكَ اجَرِخْتَسْيَوَ

Artinya: Dan adapun dinding rumah itu adalah milik dua anak yatim di kota itu, yang di 
bawahnya tersimpan harta bagi mereka berdua, dan ayahnya seorang yang saleh. Maka 
Tuhanmu menghendaki agar keduanya sampai dewasa dan keduanya mengeluarkan 
simpanannya itu sebagai rahmat dari Tuhanmu. Apa yang kuperbuat bukan menurut 
kemauanku sendiri. Itulah keterangan perbuatan-perbuatan yang engkau tidak sabar 
terhadapnya.” 
 
No. 935 
Nabi bersabda: 

 ءٌيْشَ هُلَ مٍلِسْمُ ئٍرِمْا ُّقحَ امَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 هُدَنْعِ ةٌبَوتُكْمَ هُتَُّـيصِوَوَ َّلاإِ ينِْتَلَْـيلَ تُيبِيَ هِيفِ يصِويُ

Artinya: Dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar Radliyallahu ‘anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Tidak ada hak seorang muslim yang mempunyai 
suatu barang yang akan diwasiatkannya, ia bermalam selama dua malam kecuali wasiatnya 
itu ditulis di sisinya.’ Hadits ini diikuti pula oleh Muhammad bin Muslim dari 'Amru dari 
Ibnu 'Umar dari Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam. 
(HR. Bukhari, No. 2533, Kitāb: Wasiat, Bab: Wasiat dan Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam) 
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Dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa: 
 ءٌيْشَ هُلَ مٍلِسْمُ ئٍرِمْا ُّقحَ امَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ عَسمَِ هَُّنأَ هِيبِأَ نْعَ لمٍِاسَ نْعَ بٍاهَشِ نِبْا نْعَ 
 تُعْسمَِ ذُنْمُ ةٌلَْـيلَ َّيلَعَ تَّْرمَ امَ رَمَعُ نُبْ Dَِّا دُبْعَ لَاقَ .ةٌبَوتُكْمَ هُدَنْعِ هُتَُّـيصِوَوَ َّلاإِ لٍايَلَ ثَلاَثَ تُيبِيَ هِيفِ يصِويُ
 تيَِّيصِوَ يدِنْعِوَ َّلاإِ كَلِذَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ

Artinya: Dari Salim dari Ayahnya, bahwa dia pernah mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Tidak halal bagi seorang Muslim bermalam selama tiga malam, 
padahal ia mempunyai sesuatu yang harus ia wasiatkan, kecuali wasiat tersebut tertulis di 
sisinya." Abdullah bin Umar mengatakan, "Sejak mendengar sabda Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam tersebut, maka tidak ada satu malam pun yang berlalu melainkan di sisi 
saya telah terdapat surat wasiatku." 
(HR. Muslim, No. 3075, Kitāb: Wasiat) 
 
No. 936 
Nabi bersabda: 

 َّنإِوَ اßََِّربجِِ عُصَقْـَت يَهِوَ اَِ�ارَجِ تَتحَْ َ¤أَوَ هِتِقََ¤ ىلَعَ بَطَخَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَجَرِاخَ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 رِهِاعَلْلِوَ شِارَفِلْلِ دُلَوَلْاوَ ثٍرِاوَلِ ةََّيصِوَ لاَوَ هَُّقحَ قٍّحَ يذِ َّلكُ ىطَعْأَ Dََّا َّنإِ لُوقُـَي هُتُعْمِسَفَ َّيفَتِكَ ينَْبَ لُيسِيَ اََ«اعَلُ
 لاًدْعَ لاَوَ افًرْصَ هُنْمُِ Dَّا لُبَقْـَي لاَ Dَِّا ةُنَعْلَ هِيْلَعَـَف مْهُْـنعَ ةًبَغْرَ هِيلِاوَمَ يرِْغَ لىَإِ ىمَتَـْنا وْأَ هِيبِأَ يرِْغَ لىَإِ ىعََّدا نْمَوَ رُجَلحَْا

Artinya: Dari 'Abdurrahman bin Ghanm dari 'Amr bin Kharijah bahwasanya Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah menyampaikan khotbah di atas unta miliknya, 
sementara aku tetap berada di bawah leher Untanya yang sedang mengalirkan busa liurnya 
dan bertetesan di atantara kedua pundakku. Maka aku pun mendengar beliau bersabda: 
"Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada semua yang berhak apa yang menjadi 
haknya. Karena itu, tidak ada lagi wasiat bagi ahli waris. Nasab seorang anak adalah milik 
bapaknya. Untuk seorang pezina, maka baginya adalah batu (dirajam). Barangsiapa yang 
bernasab kepada selain bapaknya atau berwali kepada selain walinya karena benci terhadap 
mereka, maka laknat Allah akan tertimpa atasnya dan Allah tidak akan menerima darinya, 
baik itu amalan sunnah atau pun amalan wajib."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 2047, Kitāb: Wasiat, Bāb: Orang yang Mewarisi Tak Berhak Peroleh 
Wasiat. Abu Isa berkata ini adalah hadits hasan shahih) 
 
No. 937 
Nabi bersabda: 

 ةُأَرْمَلْاوَ لُمَعْـَيلَ لَجَُّرلا َّنإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ هُثََّدحَ هَُّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ بٍشَوْحَ نِبْ رِهْشَ نْعَ
 دِعْـَب نْمِ { ةَرَـْيرَهُ وبُأَ َّيلَعَ أَرَـَق َّثمُ رُاَّنلا امَلهَُ بُجِتَـَف ةَِّيصِوَلْا فيِ نِاَّراضَيُـَف تُوْمَلْا اهمَُرُضُيحَْ َّثمُ ةًنَسَ ينَتِّسِ Dَِّا ةِعَاطَبِ
 } مُيظِعَلْا زُوْفَلْا كَلِذَ هِلِوْـَق لىَإِ Dَِّا نْمِ ةًَّيصِوَ رٍّاضَمُ يرَْغَ نٍيْدَ وْأَ اَِ« ىصَويُ ةٍَّيصِوَ

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwasanya dia menceritakan kepadanya dari Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Sesungguhnya seorang lelaki dan perempuan bisa 
jadi beramal ketaatan kepada Allah selama enam puluh tahun, kemudian ketika tiba ajal 
keduanya melakukan sesuatu yang membahayakan bagi ahli warisnya, sehingga 
mengharuskan keduanya masuk ke dalam neraka." Kemudian Abu Hurairah membacakan 
ayat kepadaku: "Mim Ba'di Wasiyyatiy Yuushaa Bihaa Au Dainin Ghaira Mudlaarriw 
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Wasiyyatam Minallah (sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar 
hutangnya dengan tidak memberi mudarat kepada ahli waris. Allah menetapkan yang 
demikian itu sebagai syariat yang benar-benar dari Allah (QS An-Nisa': 12) sampai firman 
Allah, "Dzalikal Faudzul 'Adziim (dan itulah kemenangan yang besar).” (QS An-Nisa': 13). 
(HR.At-Tirmidzi, No. 2043 Kitāb: Wasiat, Bāb: Wasiat yang Mengundang Bahaya. Abu Isa 
berkata hadits ini adalah hasan shahih gharib, adapun Nashr bin Ali yang meriwayatkan 
dari Ats'ats bin Jabir dia adalah kakeknya Nahsr bin Ali Al-Jahdlami) 
 
No. 938 
Nabi bersabda: 

 هِلِامَ نْمِ اقًسْوَ نَيرِشْعِ َّداجَ اهَلَنحََ نَاكَ قَيدِّصِّلا رٍكْبَ َ�أَ َّنإِ تْلَاقَ اََّ�أَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جِوْزَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 ارًقْـَف َّيلَعَ ُّزعَأَ لاَوَ كِنْمِ يدِعْـَب نىًغِ َّليَإِ ُّبحَأَ دٌحَأَ سِاَّنلا نْمِ امَ ةَُّيـَنـُب َ� Dَِّاوَ لَاقَ ةُافَوَلْا هُتْرَضَحَ اَّملَـَف ةِبَاغَلِْ�
 ثٍرِاوَ لُامَ مَوْـَيلْا وَهُ اََّنمإِوَ كِلَ نَاكَ هِيتِزْـَتحْاوَ هِيتِدْدَجَ تِنْكُ وْلَـَف اقًسْوَ نَيرِشْعِ َّداجَ كِتُلْنحََ تُنْكُ نيِّإِوَ كِنْمِ يدِعْـَب
 اََّنمإِ هُتُكْترََلَ اذَكَوَ اذَكَ نَاكَ وْلَ Dَِّاوَ تِبَأَ َ� تُلْقُـَف ةُشَئِاعَ تْلَاقَ Dَِّا بِاتَكِ ىلَعَ هُومُسِتَـْقافَ كِاتَخْأُوَ كِاوَخَأَ اهمَُ اََّنمإِوَ
 ةًيَرِاجَ اهَارَأُ ةَجَرِاخَ تِنْبِ نِطْبَ وذُ رٍكْبَ وبُأَ لَاقَـَف ىرَخْلأُْا نْمَفَ ءُاسمَْأَ يَهِ

Artinya: Dari Aisyah istri Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, ia mengatakan bahwa Abu 
bakar Ash-Shiddiq telah memberinya dua puluh wasaq (enam puluh sha') dari dari harta 
miliknya di wilayah Ghabah. Ketika Abu Bakar mendekati ajalnya, dia berkata; "Wahai 
anakku! Demi Allah, tidak ada seorangpun yang saya senangi untuk menjadi kaya setelahku 
kecuali dirimu. Tidak ada orang yang susah kefakirannya setelahku dari kamu. Saya telah 
memberimu dua puluh wasaq (kurma) dari hartaku, sekiranya kamu telah memanen dan 
mengumpulkannya, maka itu menjadi milikmu. Namun hari ini, harta itu menjadi harta 
warisan. Berilah dua saudara laki-lakimu dan dua saudarimu, bagilah atas dasar Kitabullah." 
Aisyah berkata; "Wahai ayahku! Demi Allah, jika terjadi ini dan itu (kematianmu), sungguh 
aku akan meninggalkan kepemilikanku itu. Saudaraku adalah Asma, lalu siapa lagi yang 
harus aku perhatikan?" Abu Bakar berkata; "Kandungan yang ada dalam perut binti 
Kharijah, saya lihat dia seorang budak wanita (tanggunganku) '." 
(HR. Muwatha, Imam Malik, No. 1242 Kitāb: Peradilan, Bāb: Maskawin yang 
Diperbolehkan. Ibnu Al-Aatsir, Jamiul Ushul, beliau memandang hadits ini shahih, No. 
9238) 
 
No. 939 
Nabi bersabda: 

 نْإِفَ اََ�وكُسِيمُْ َّثمُ لاًنحُْ مْهُءَانَـْبأَ نَولُحَنْـَي لٍاجَرِ لَُ� امَ لَاقَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ َّنأَ يِّرِاقَلْا دٍبْعَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 ةًلَنحِْ لَنحََ نْمَ هَُّ�إِ هُتُْـيطَعْأَ تُنْكُ دْقَ نيِبْلاِ وَهُ لَاقَ وَهُ تَامَ نْإِوَ ادًحَأَ هِطِعْأُ لمَْ يدِيَبِ ليِ امَ لَاقَ مْهِدِحَأَ نُبْا تَامَ
 لٌطَِ� يَهِفَ هِتِثَرَوَلِ تَامَ نْإِ نَوكُيَ َّتىحَ اهَلَنحُِ يذَِّلا اهَزْيحَُ مْلَـَف

Artinya: Dari Abdurrahman bin Abdulqari bahwa Umar bin Khattab berkata, "Kenapa kaum 
lelaki memberi sesuatu kepada anak-anaknya kemudian memintanya kembali, jika 
kemudian salah seorang dari mereka meninggal?" Ia mengatakan, “Harta yang ada di 
tanganku ini belum pernah aku berikan kepada seorang pun.” Tetapi ketika anak tersebut 
telah meninggal ia berkata, “Harta itu milik anakku, aku telah memberikan kepadanya.” 
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Berhati-hatilah (yang melakukan hal ini), barangsiapa memberi sesuatu pemberian, lalu 
pemberian itu belum diterima oleh si penerima sehingga ia meninggal, maka tidak sah jika 
harta itu menjadi warisan." 
(HR. Muwatha, Imam Malik, No.  1243, Kitāb: Peradilan, Bāb: Maskawin yang 
diperbolehkan. Syekh Fu’ad Abdul Baqi memandang hadits ini shahih) 
 
No. 940 
Nabi bersabda: 

 انَهُاهَ َّنإِ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُلِ لَيقِ هَُّنأَ هُبرََخْأَ َّيقِرَُّزلا مٍيْلَسُ نَبْ ورَمْعَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ مٍزْحَ نِبْ رِكْبَ بيِأَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ لَاقَ هُلَ مٍّعَ ةُنَـْبا َّلاإِ انَهُاهَ هُلَ سَيْلَوَ لٍامَ وذُ وَهُوَ مِاَّشلِ� هُثُرِاوَوَ نَاَّسغَ نْمِ مْلِتَيحَْ لمَْ اعًافَـَي امًلاَغُ
 ةُنَـْباوَ مٍهَرْدِ فَلْأَ ينَثِلاَثَبِ لُامَلْا كَلِذَ عَيبِفَ مٍيْلَسُ نُبْ ورُمْعَ لَاقَ مٍشَجُ رُْـئبِ هُلَ لُاقَـُي لٍابمَِ الهََ ىصَوْأَفَ لَاقَ الهََ صِويُلْـَف
 َّنأَ مٍزْحَ نِبْ رِكْبَ بيِأَ نْعَ دٍيعِسَ نِبْ يىَيحَْ نْعَ كلِامَ نيِثََّدحَ و يِّقِرَُّزلا مٍيْلَسُ نِبْ ورِمْعَ ُّمأُ يَهِ الهََ ىصَوْأَ تيَِّلا هِمِّعَ
 تُويمَُ ً¤لاَفُ َّنإِ هُلَ لَيقِفَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُلِ كَلِذَ رَكِذُفَ مِاَّشلِ� هُثُرِاوَوَ ةِنَيدِمَلِْ� ةُافَوَلْا هُتْرَضَحَ نَاَّسغَ نْمِ امًلاَغُ
 لَاقَ ةًنَسَ ةَرَشَعَ تيَْنَـْثا وْأَ ينَنِسِ رِشْعَ نَبْا مُلاَغُلْا نَاكَوَ رٍكْبَ وبُأَ لَاقَ دٍيعِسَ نُبْ يىَيحَْ لَاقَ صِويُلْـَف لَاقَ يصِويُـَفأَ
 مٍهَرْدِ فَلْأَ ينَثِلاَثَبِ اهَلُهْأَ اهَعَابَـَف مٍشَجُ رِئْبِبِ ىصَوْأَفَ

Artinya: Dari Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm dari Bapaknya bahwa 'Amru bin Sulaim 
Az-Zuraqi bahwasanya ia mengabarkan kepadanya, bahwa telah dikatakan kepada Umar bin 
Khattab: "Sesungguhnya ada seorang anak laki-laki yang belum balig dari Gassan, 
sementara pewarisnya adalah orang yang berada di Syam. Anak itu adalah anak yang kaya 
namun tidak memiliki seorangpun kecuali anak perempuan pamannya." Umar bin Khattab 
menjawab: "Hendaknya dia berwasiat kepada anak pamannya tersebut." 'Amru bin Sulaim 
berkata: "Anak laki-laki itu berwasiat anak perempuan pamannya dengan harta yang 
dinamakan sumur Jusyam." 'Amru bin Sulaim berkata: "Maka dijuallah harta itu dengan tiga 
puluh ribu dirham dan nama anak perempuan pamannya yang diberi wasiat itu adalah Ibu 
'Amru bin Sulaim Az-Zuraqi." Telah menceritakan kepadaku Malik dari Yahya bin Sa'id 
dari Abu Bakar bin Hazm bahwa di Madinah ada seorang anak laki-laki dari Gassan 
mendekati ajalnya, sedang ahli warisnya berada di Syam. Hal itu lalu sampaikan kepada 
Umar bin Khattab. Dikatakan kepadanya: "Seseorang telah meninggal, apakah dia 
berwasiat?" Umar berkata: "Hendaknya dia berwasiat." Yahya bin Sa'id berkata: “Abu 
Bakar berkata, ‘Anak itu berumur sepuluh atau dua belas tahun, lalu dia berwasiat dengan 
sumur Jusyam, lalu keluarganya menjual sumur itu dengan tiga puluh ribu dirham.’” 
(HR. Imam Malik, Muwatha, No.  1257, Kitāb: Peradilan, Bāb: Dibolehkan Wasiat Anak 
Kecil, Orang Lemah, yang Terkena Musibah dan Pander. Hadits ini shahih) 
 
No. 941 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِوَ } نٍيْدَ وْأَ اَِ« نَوصُوتُ ةٍَّيصِوَ دِعْـَب نْمِ { ةَيَلآْا هِذِهَ نَوءُرَقْـَت مْكَُّنإِ لَاقَ هَُّنأَ يٍّلِعَ نْعَ
 نَودُ هِمِّأُوَ هِيبِلأَِ هُاخَأَ ثُرِيَ لُجَُّرلا تَِّلاعَلْا نيِبَ نَودُ نَوثُرَاوَـَتـَي مِّلأُْا نيِبَ نَايَعْأَ َّنإِوَ ةَِّيصِوَلْا لَبْـَق نِيَّْدلِ� ىضَقَ مََّلسَوَ
 هِيبِلأَِ هِيخِأَ
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Artinya: Dari Al-Harits dari 'Ali bahwasanya dia berkata, “Sesungguhnya kalian telah sering 
membaca ayat ini, ‘Mim Ba'di Washiyyatin Tuushuuna Bihaa Auw Da’in’ setelah (dipenuhi) 
wasiat yang mereka buat atau (dan setelah dibayar) utangnya (QS. An-Nisa: 12) Dan 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam lebih dahulu mengedepankan 
pembayaran utang sebelum wasiat. Sesungguhnya saudara-saudara kandung saling mewarisi 
lain halnya dengan saudara-saudara yang tidak sekandung. Seorang laki-laki mewarisi 
saudaranya sebapak dan seibunya, namun saudaranya sebapak tidak Demikian.” 
(HR. At-Tirmidzi, no. 2020 Kitāb: Faraid, Bāb: Warisan Saudara Laki-Laki Kandung dari 
Ayah dan Ibu. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Al-Hakim, No. 8086) 
 
No. 942 
Nabi bersabda: 

 ثِايرَمِلْا ةُيَآ اهَْـتخَسَنَ َّتىحَ كَلِذَكَ ةَُّيصِوَلْا تْنَاكَفَ } ينَبِرَـْقلأَْاوَ نِيْدَلِاوَلْلِ ةَُّيصِوَلْا ايرًْخَ كَرَـَت نْإِ { سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
Artinya:  Dari Ibnu Abbas, "Jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya." Maka wasiat adalah demikian hingga dihapus oleh ayat 
warisan. 
(HR. Abu Dawud, No. 2485, Kitāb: Wasiat, Bāb: Menghapus Hak Wasiat untuk Orangtua 
dan Kerabat. Muhyiddin Abdul Hamid dalam Tahqiq Sunan Abi Dawud memandang hadits 
ini hasan shahih) 
 
No. 943 
Nabi bersabda: 

 هُتَتحَْوَ مَلَسْأَ َّيفِقََّـثلا ةَمَلَسَ نَبْ نَلاَيْغَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ لمٍِاسَ نْعَ بٍاهَشِ نُبْا َ¤برََخْأَ هِثِيدِحَ فيِ رٍفَعْجَ نُبْا لَاقَ يِّرِهُّْزلا نِعَ
 هُلَامَ مَسَقَوَ هُءَاسَنِ قََّلطَ رَمَعُ دِهْعَ فيِ نَاكَ اَّملَـَف اعًـَبرْأَ َّنهُْـنمِ ترَْخْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُلَ لَاقَـَف ةٍوَسْنِ رُشْعَ
 كََّلعَلَوَ كَسِفْـَن فيِ هُفَذَقَـَف كَتِوْبمَِ عَسمَِ عِمَّْسلا نْمِ قُترَِسْيَ امَيفِ نَاطَيَّْشلا ُّنظُلأََ نيِّإِ لَاقَـَف رَمَعُ كَلِذَ غَلَـَبـَف هِينِبَ ينَْبَ
 امَكَ مُجَيرُْفَ كَبرِْقَبِ َّنرَمُلآَوَ كَنْمِ َّنهُـُثرِّوَلأَُ وْأَ كَلِامَ فيِ َّنعَجِترَْلَوَ كَءَاسَنِ َّنعَجِاترَُلَ Dَِّا يمُْاوَ لاًيلِقَ َّلاإِ ثَكُتمَْ لاَ نْأَ
 لٍاغَرِ بيِأَ برُْقَ مَجِرُ

Artinya: Dari Az-Zuhri, Ibnu Ja'far menyebutkan dalam haditsnya, “Telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu Syihab dari Salim dari ayahnya, bahwa Ghailan bin Salamah Ats-Tsaqafi 
masuk Islam sementara ia memiliki sepuluh istri, maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memerintahkan kepadanya: ‘Pilihlah empat dari mereka.’ Kemudian pada masa 
pemerintahan Umar, ia menceraikan para istrinya dan membagikan hartanya di antara anak-
anaknya. Ketika hal itu sampai ke telinga Umar, maka ia pun berkata, ‘Sungguh, aku punya 
prediksi bahwa setan yang biasa mencuri pendengaran, ia telah mendengar berita 
kematianmu sehingga ia melemparkannya ke dalam jiwamu. Dan kamu tidak akan lama lagi 
untuk tinggal (hidup di dunia). Demi Allah, engkau segera merujuk mereka dan mengambil 
hartamu, atau aku akan wariskan kepada mereka semua dari hartamu, dan aku akan 
perintahkan untuk melempari kuburanmu sebagaimana kubur Abu Righal dilempari batu.’” 
(HR. Ahmad, No. 4403, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Abdullah bin Umar bin Al-Khatthab Radliyallahu ta'ala 'anhuma. Imam Al-
Haitsami memandang rijal hadits ini adalah rijal shahih) 
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No. 944 
Nabi bersabda: 

 نُنحَْ اولُاقَـَف هُتُوَخْإِ ءَاجَفَ تْتَامَفَ اßََايَحَ لٍنخَْ نْمِ ةًقَيدِحَ هَُّمأُ ىطَعْأَ رِاصَنْلأَْا نْمِ لاًجُرَ َّنأَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 íًايرَمِ مْهُـَنْـيـَب اهَمَسَقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ اومُصَتَخْافَ بىَأَفَ ءٌاوَسَ عٌرْشَ هِيفِ

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah ada seorang laki-laki Ansar yang memberi ibunya sebuah 
kebun kurma ketika masih hidup, lalu ibunya meninggal dan datanglah para saudaranya, 
mereka berkata; kami mendapatkan bagian yang sama di dalamnya, lalu laki-laki menolak, 
lalu mereka berhukum kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu (Nabi Shallallahu 
'alaihi Wasallam) membaginya untuk mereka secara hukum waris. 
(HR. Ahmad, No. 13681, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang 
rijal hadits ini adalah rijal shahih) 
 
No. 945 
Nabi bersabda: 

 اهَلِهْلأَِ ثٌايرَمِ وْأَ اهَلِهْلأَِ ةٌزَئِاجَ ىرَمْعُلْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
Artinya: Dari Jabir bin Abdullah Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam bersabda: 
"Pemberian secara umra itu boleh kepada keluarganya, atau sebagai warisan bagi 
keluarganya." 
(HR. Ahmad, No. 14677, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits 
Bāb: Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam At-Tirmidzi memandang 
hadits ini hasan shahih, No. 1271) 
 
No. 946 
Nabi bersabda: 

 مْكُاطَعْأَ َّلجَوَ َّزعَ Dََّا َّنإِ : لَاقَ ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَّ نأَ ، هِيبِأَ نْعَ ، يِّمِلَُّسلا دٍيْـَبعُ نب ثِرِالحَْا نِعَ
 . مْكُلِامَعْأَ فيِ ةًدََ�زِ مْكُلِاوَمْأَ ثَلُـُث مْكُتِافَوَ دَنْعِ

Artinya: Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla memberikan kepada kalian saat wafat sepertiga 
kekayan sebagai tambahan atas amal kalian. 
(HR. At-Thabrani, No. 4021, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini hasan) 
 
No. 947 
Nabi bersabda: 

 نْأَ ،ةِفَوكُلِْ� يٍّحَ ىرَحْأَ نْمِ مْكَُّنإِ":دٍوعُسْمَ نب Dَِّا دُبْعَ ليِ لَاقَ :لَاقَ لَيبِحْرَشُ نب ورِمْعَ نيِِّادَمْلهَْا ةَرَسَيْمَ بيِأَ نْعَ
 "ينِكِاسَمَلْا وِأَ ءِارَقَفُلْا فيِ هُلَامَ عَضَيَ نْأَ كَلِذَكَ نَاكَ اذَإِ هُعُـَنيمَْ امَفَ ،احمًِرَ لاوَ ،ةًبَصَعَ عَدَيَ لاوَ ،مْكُدُحَأَ تَويمَُ

Artinya: Dari Abi Maisarah Al-Hamdani Amr bin Syurahbil ia berkata, “Telah mengatakan 
kepadaku Abdullah bin Masud: ‘Barangsiapa diantara kalian yang paling layak meninggal 
mulia di Kota Kufah, ia tidak berharap mendapat harta warisan (asobah), atau  adanya belas 
kasih kerahiman, melainkan untuk meninggalkan sejumlah harta untuk orang fakir dan 
miskin.’” 
(HR. At Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 9607, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijal-nya rijal shahih) 
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No. 948 
Nabi bersabda: 

 .تِوْمَلْا دَنْعِ رَيذِبَّْـتلاوَ ةِايَلحَْا فيِ نَامَرْلحِْا كََّ�إِ :لَاقَ دٍوعُسْمَ نِبْا نِعَ
Artinya: Dari Ibnu Mas’ud ia berkata, bersabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
“Berhati-hatilah kalian untuk tidak berlaku pelit saat hidup dan boros saat datang kematian.” 
(HR. Al-Haitsami, Majma Az-Zawaid, No. 7089. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal shahih) 
 
No. 949 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنإِ : هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نب رَمَعُلِ لَاقَ ، ةَرَارَزُ نب دَعَسْأَ َّنأَ ، ةَبَعْشُ نب ةِيرَغِمُلْا نِعَ
 .اهَجِوْزَ ةِيَدِ نْمِ بيِِّابََّضلا مَيَشْأَ ةَأَرَمْا ثَرِّوَـُي : نْأَ سٍيْـَق نب كِاَّحَّضلا لىَإِ بَتَكَ

Artinya: Dari Al-Mughirah bin Syu’bah, bahwa As’ad bin Zuroroh berkata kepada Umar 
bin Khattab, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah menulis surat 
kepada Ad- Dhahak bin Qais: "Berilah warisan kepada seorang isteri Asyyam Adl-Dlababi 
dari diyat suaminya."  
(HR. At-Thabrani, No. 893; HR. At-Tirmidzi, No. 1335, Abu Isa berkata hadits ini hasan 
shahih dan menjadi pedoman amal menurut para ulama) 
 
No. 950 
Nabi bersabda: 

 نْمِ هِبِقِعَلِوَ هُلَ يَهِفَ ،ىرَمْعُ رَمَعْأَ لٍجُرَ اَُّيمأَ« :لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ،يرِْبَُّزلا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ىرَمْعُلْا ةِلَزِنْبمَِ يَهِفَ بىَقْرُ بَقَرْأَ وْأَ ،بٍقِعَ نْمِ هُثْرِيَ نْمَ اهَـُثرِيَ ،هِدِعْـَب

Artinya: Siapa saja lelaki yang diberi harta pemberian (untuk dia dan keturunannya selagi 
masih hidup), maka harta tersebut telah menjadi hak miliknya dan keturunannya.ia akan 
mewariskannya kepada keturunan selanjutnya. Atau yang diberi dengan cara ruqba maka 
itu adalah dengan cara al-umra. 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam al-Ausath, No. 481, Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits 
ini adalah rijal shahih) 
 
No. 951 
Nabi bersabda: 

 تَِّلاعَلْا نيِبَ نَودُ نَوثُرَاوَـَتـَي مِّلأُْا نيِبَ نَايَعْأَ َّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىضَقَ لَاقَ بٍلِاطَ بيِأَ نِبْ يِّلِعَ نْعَ
 هِيبِلأَِ هِتِوَخْإِ نَودُ هِمِّأُوَ هِيبِلأَِ هُاخَأَ لُجَُّرلا ثُرِيَ

Artinya: Dari Al-Harits dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam menetapkan hukum bahwa saudara seibu saling mendapatkan warisan bukan 
saudara sebapak, seorang laki-laki dapat memberikan warisan kepada saudara kandungnya 
bukan saudara sebapak saja.” 
(HR. Ibnu Majah, No. 2729, Kitāb: Waris, Bāb:  Warisan untuk Ashabah. Imam al-Haitsami 
memandang rawi yang bernama Al-Harits terdapat sisi dha’if namun terkadang kuat 
(tsiqah). Imam At-Tirmidzi memandang hasan) 
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b. Akal dan Warisan dari Sisi Loyalitas Khusus dan Umum 
 
No. 952 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَوَ تَامَ نْمَفَ مْهِسِفُـْنأَ نْمِ ينَنِمِؤْمُلِْ� لىَوْأَ َ¤أَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هِتِثَرَوَلِفَ لاًامَ كَرَـَت نْمَوَ هُؤُاضَقَ انَْـيلَعَـَف ءًافَوَ كْترُْيَ لمَْوَ نٌيْدَ

Artinya:  Dari Abu Hurairah Radliallahu ‘Anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Saya lebih utama menjamin orang-orang mukmin daripada diri mereka sendiri, 
maka barangsiapa meninggal sedang ia mempunyai utang dan tidak meninggalkan harta 
untuk melunasinya, kewajiban kamilah untuk melunasinya, dan barangsiapa meninggalkan 
harta, maka itu bagi ahli warisnya." 
(HR.Bukhari, No. 6234, Kitāb: Faraid, Bāb:  Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, siapa 
meninggalkan harta, maka bagi keluarganya) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan: 

 ايَـْنُّدلا فيِ هِبِ سِاَّنلا لىَوْأَ َ¤أَوَ َّلاإِ نٍمِؤْمُ نْمِ امَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 نْإِفَ اونُاكَ نْمَ هُتُـَبصَعَ هُثْيرَِلْـَف لاًامَ كَرَـَت نٍمِؤْمُ اَُّيمأَفَ } مْهِسِفُـْنأَ نْمِ ينَنِمِؤْمُلِْ� لىَوْأَ ُّبيَِّنلا { مْتُْـئشِ نْإِ اوءُرَـْقا ةِرَخِلآْاوَ
 هُلاَوْمَ َ¤أَفَ نيِتِأْيَلْـَف اعًايَضَ وْأَ انًـْيدَ كَرَـَت

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dia 
berkata, "Tidaklah ada seorang mukmin kecuali aku lebih utama atas dirinya baik di dunia 
maupun di akhirat, bacalah jika engkau mau, ‘Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-
orang mukmin dari diri mereka sendiri. (QS. Al Ahzab: 6).’ Maka seorang mukmin manapun 
yang meninggal dan meninggalkan harta maka hendaklah ahli warisnya mewarisinya, dan 
barangsiapa meninggalkan utang atau keluarga maka hendaklah ia datang kepadaku karena 
aku adalah walinya." 
(HR.Bukhari, No. 4408, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb:  [Bab] Surat Al-Ahzab ayat 6) 
 
No. 953 
Nabi bersabda: 

 نِبْ رَمَعُ لىَإِ هِبِ تُئْجِفَ لَاقَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ نِامَزَ فيِ اذًوبُْـنمَ دَجَوَ هَُّنأَ مٍيْلَسُ نيِبَ نْمِ لٌجُرَ ةَلَيجمَِ بيِأَ ينٍْنَسُ نْعَ
 ينَنِمِؤْمُلْا يرَمِأَ َ� هُفُيرِعَ هُلَ لَاقَـَف اßَُذْخَأَفَ ةًعَئِاضَ اßَُدْجَوَ لَاقَـَف ةِمَسََّنلا هِذِهَ ذِخْأَ ىلَعَ كَلَحمََ امَ لَاقَـَف بِاَّطلخَْا
 هُتُقَفَـَن انَْـيلَعَوَ هُؤُلاَوَ كَلَوَ ٌّرحُ وَهُـَف بْهَذْا بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ لَاقَـَف مْعَـَن لَاقَ كَلِذَكَأَ رُمَعُ هُلَ لَاقَـَف حٌلِاصَ لٌجُرَ هَُّنإِ

Artinya: Dari Sunain Abu Jamilah seorang pemuda dari Bani Sulaim, dia menemukan 
seorang anak dari hasil zina yang dibuang pada masa Umar bin Khattab. Sunain berkata: 
"Saya membawanya kepada Umar bin Khattab." Lantas Umar bertanya: "Apa yang 
menyebabkanmu mengambil anak ini?" Sunain menjawab: "Saya menemukannya terlantar 
sehingga saya mengambilnya." Orang yang mengenal anak itu berkata: "Wahai Amirul 
Mu’minin, dia anak yang saleh." Umar berkata kepadanya: "Benarkah?" Orang itu 
menjawab: "Ya." Umar bin Khattab kemudian berkata; "Pergilah! anak itu telah bebas, 
engkau mendapatkan hak perwaliannya, sedang kamilah yang akan menafkahinya." 
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(HR. Imam Malik, Al-Muwatha, No. 1223, Kitāb: Peradilan, Bāb:  Anak yang Dibuang. 
Suhaib Abdul Jabar, Al-Jamius Shahih Sunan Wal Masanid memandang hadits ini shahih) 
 
No. 954 
Nabi bersabda: 

 ةِثَرَوَ ينَْبَ ثٌايرَمِ لَقْعَلْا َّنأَ ىضَقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 مْهِضِئِارَـَف ىلَعَ لِيتِقَلْا

Artinya: Dari 'Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam menetapkan bahwa diat adalah harta peninggalan bagi para 
pewaris yang telah ditentukan bagiannya (dalam Al-Qur'an-pent) dari orang yang dibunuh." 
(HR. Ahmad, No. 6794, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Abdullah bin 'Amru bin Al-'Ash Radliyallahu ta'ala 'anhuma. Imam Al-Haitsami 
memandang hadits ini rijal-nya shahih) 
 
No. 955 
Nabi bersabda: 

 لَامَلْا ثَرِوَ نْمَ ءَلاَوَلْا ثُرِيَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ نْعَ
 دٍلَوَ وْأَ دٍلِاوَ نْمِ

Artinya: Dari 'Amru Bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya dari Umar Bin Khattab dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Yang 
mewarisi wala' adalah orang yang mewarisi harta baik dari bapak maupun anak.’" 
(HR. Ahmad, No. 306, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb:  
Awal musnad Umar bin Khattab Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang hadits 
ini hasan) 
 
No. 956 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ كَلِذَ فيِ بَكِرَـَف اهَلَـَتقَـَف رٍجَبحَِ اهمَُادَحْإِ ىمَرَـَف ،ينِْتَأَرَمْا ينَْبَ نَاكَ هَُّنأَ يٍّدِعَ نْعَ 
 " اهَـُثرِيَ لاَوَ ،اهَلُقِعْـَي " :لَاقَـَف ؟ةِلَوتُقْمَلْا ةِأَرْمَلْا نِأْشَ نْعَ هُلُأَسْيَ كَوبُـَتبِ وَهُوَ ،- مََّلسَوَ

Artinya: Dari Ady, bahwasanya ia berada dihadapan dua wanita yang sedang berkelahi, 
salah satu wanita tersebut melempar dengan batu sehingga menyebabkan kematian wanita 
tersebut, hal tersebut disampaikan kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau 
sedang berada di Tabuk, maka ditanya tentang urusan wanita yang terbunuh tersebut, Nabi 
menjawab: “Ia menanggung sanksinya dan ia tidak mewarisinya.” 
(HR Al-Haitsami, Majma Az-Zawaid, No, 7173, Imam Al-Haitsami memandang riwayat ini 
rijalnya rijal shahih, namun dalam riwayat ini terdapat rawi yang tidak diberi nama (lam 
yasum)) 
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No. 957 
Nabi bersabda: 

 دْقَوَ لٌامَ هُلَوَ َّيدَيَ ىلَعَ مَلَسْأَ لاًجُرَ َّنإِ :لَاقَـَف - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لَوسُرَ ىتَأَ هَُّنأَ صِاعَلْا نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 هُثُايرَمِ كَلَـَف " :لَاقَ .تَامَ

Artinya: “Dari Amr bin Al-Ash bahwasanya beliau menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, lalu bertanya bahwa ada seorang laki-laki yang masuk Islam atas tanganku, dia 
punya banyak harta lalu meninggal, Nabi menjawab: ‘Bagimu warisannya.’” 
(HR. Al-Haitsami, Majma Az-Zawaid, No, 7191, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
shahih) 
 
No. 958 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ اهَلُهْأَ لَاقَـَف اهَقَتِعْـُتلِ ةًيَرِاجَ يَترَِشْتَ نْأَ ينَنِمِؤْمُلْا ُّمأُ ةُشَئِاعَ تْدَارَأَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ 
 قَتَعْأَ نْمَلِ ءُلاَوَلْا اََّنمإِفَ كِلِذَ كِعُـَنيمَْ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ انَلَ اهَءَلاَوَ َّنأَ

Artinya: Dari 'Abdullah bin 'Umar Radliyallahu ‘anhuma berkata, "Aisyah, Ummul 
Mu'minin berniat membeli seorang budak wanita untuk dibebaskannya. Maka tuan dari 
budak tersebut berkata bahwa perwalian budak tersebut tetap milik kami.” Maka Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Hal itu janganlah menghalangi kamu, karena 
perwalian menjadi milik orang yang membebaskannya." 
(HR. Bukhari, No. 2374, Kitāb: Membebaskan Budak, Bāb:  Persyaratan yang Dibolehkan 
dalam Mukatab) 
 
No. 959 
Nabi bersabda: 

 هُثَايرَمِ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - ُّبيَِّنلا مََّسقَـَف هُوقُـَتعْأَ نَيذَِّلا هُيَلِاوَمَوَ هُتَـَنـْبا كَرَـَتوَ لٌجُرَ تَامَ« :لَاقَ ىسَومُ بيِأَ نْعَ 
 هِيلِاوَمَ ينَْبَوَ هِتِنَـْبا ينَْبَ

Artinya: Dari Abu Musa ia berkata, Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Seseorang telah meninggal dunia, ia meninggalkan seorang putri dan hamba sahayanya 
yang telah ia merdekakan, Nabi Shalallahu ‘alaihi Wasallam membagikan harta warisannya 
antara putri dan antara hamba sahayanya.” 
(HR. Al-Haitsami, Majma Az-Zawaid, No, 7187, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rawinya kuat (tsiqat)) 

c. Batasan Wasiat 
 
No. 960 
Nabi bersabda: 

 ةَِّجحَ مَاعَ نيِدُوعُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نيِءَاجَ لَاقَ هَُّنأَ هِيبِأَ نْعَ صٍاَّقوَ بيِأَ نِبْ دِعْسَ نِبْ رِمِاعَ نْعَ 
 ليِ ةٌنَـْبا َّلاإِ نيِثُرِيَ لاَوَ لٍامَ وذُ َ¤أَوَ ىرَـَت امَ عِجَوَلْا نْمِ بيِ غَلَـَب دْقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف بيِ َّدتَشْا عٍجَوَ نْمِ عِادَوَلْا
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ َّثمُ لاَ لَاقَ رُطَّْشلافَ تُلْقُـَف لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ ليِامَ يْثَلُـُثبِ قَُّدصَتَأَفَأَ
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 نْلَ كََّنإِوَ سَاَّنلا نَوفَُّفكَتَـَي ةًلَاعَ مْهُرَذَتَ نْأَ نْمِ يرٌْخَ ءَايَنِغْأَ كَتَـَثرَوَ رَذَتَ نْأَ كََّنإِ يرٌثِكَ ثُلُُّـثلاوَ ثُلُُّـثلا مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 دَعْـَب فَُّلخَأُأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف لَاقَ كَتِأَرَمْا فيِ فيِ لُعَتجَْ امَ َّتىحَ تَرْجِأُ َّلاإِ Dَِّا هَجْوَ اَِ« يغِتَْـبـَت ةًقَفَـَن قَفِنْـُت
 ةًعَـْفرِوَ ةًجَرَدَ هِبِ تَدْدَزْا َّلاإِ الحًِاصَ لاًمَعَ لَمَعْـَتـَف فََّلتخَُ نْلَ كََّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف بيِاحَصْأَ
 مِِْ«اقَعْأَ ىلَعَ مْهَُّدرُـَت لاَوَ مßَُْرَجْهِ بيِاحَصْلأَِ ضِمْأَ َّمهَُّللا نَورُخَآ كَبِ َّرضَيُوَ مٌاوَـْقأَ كَبِ عَفِتَْـنـَي َّتىحَ فََّلتخَُ نْأَ كََّلعَلَوَ
 ةََّكبمَِ تَامَ نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ يثِرْـَي ةَلَوْخَ نُبْ دُعْسَ سُئِابَلْا نْكِلَ

Artinya: Dari Ibnu Syihab dari 'Amir bin Sa'ad bin Abu Waqash dari bapaknya Radliyallahu 
‘anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam pernah mengunjungiku pada hari 
Haji Wada' (perpisahan) saat sakitku sudah sangat parah, lalu aku berkata: ‘Sakitku sudah 
sangat parah (menjelang kematianku) dan aku banyak memiliki harta sedangkan tidak ada 
yang akan mewarisinya kecuali anak perempuanku. Bolehkah aku menyedekahkan sepertiga 
dari hartaku ini?. Beliau menjawab: "Tidak boleh". Aku katakan lagi: "Bagaimana kalau 
setengahnya?’. Beliau menjawab: ‘Tidak boleh.’ Kemudian Beliau melanjutkan: ‘Sepertiga 
dan sepertiga itu sudah besar atau banyak. Sesungguhnya kamu bila meninggalkan ahli 
warismu dalam keadaan berkecukupan (kaya) itu lebih baik dari pada kamu meninggalkan 
mereka serba kekurangan sehingga nantinya mereka meminta-minta kepada manusia. Dan 
kamu tidaklah menginfakkan suatu nafaqah yang hanya kamu niatkan mencari rida Allah 
kecuali kamu pasti diberi balasan pahala atasnya bahkan sekalipun nafkah yang kamu 
berikan untuk mulut istrimu.’ Lalu aku bertanya: ‘Wahai Rasulullah, apakah aku diberi umur 
panjang setelah sahabat-sahabatku?’ Beliau berkata: ‘Tidaklah sekali-kali engkau diberi 
umur panjang lalu kamu beramal saleh melainkan akan bertambah derajat dan kemuliaanmu. 
Dan semoga kamu diberi umur panjang sehingga orang-orang dapat mengambil manfaat 
dari dirimu dan juga mungkin dapat mendatangkan mudarat bagi kaum yang lain. Ya Allah 
sempurnakanlah pahala hijrah sahabat-sahabatku dan janganlah Engkau kembalikan mereka 
ke belakang.’ Namun Sa'ad bin Khaulah membuat Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam 
bersedih karena dia akhirnya meninggal dunia di Makkah.  
HR. Bukhari, No. 1213, Kitāb: Jenazah, Bāb:  Kesedihan Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam 
Ketika Sa'ad bin Khaulah Meninggal Dunia; HR. Imam Malik, Al-Muwatha, No. 1258 
Kitāb: Peradilan, Bāb: Wasiat Hanya Sepertiga, Tak Lebih) 
 
No. 961 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِفَ عِبُُّرلا لىَإِ ثِلُُّـثلا نْمِ اوُّضغَ سَاَّنلا َّنأَ وْلَ لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ هِيبِأَ نْعَ ةَوَرْعُ نِبْ مِاشَهِ نْعَ 
 يرٌثِكَ وْأَ يرٌبِكَ عٍيكِوَ ثِيدِحَ فيِوَ يرٌثِكَ ثُلُُّـثلاوَ ثُلُُّـثلا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ

Artinya: Dari Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya dari Ibnu Abbas dia berkata, "Alangkah 
baiknya jika orang-orang mengurangi sepertiga dari harta yang diwasiatkan menjadi 
seperempat, karena Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ‘Sepertiga itu sudah 
cukup banyak.’ Dan dalam hadits Waki' disebutkan, ‘Cukup besar.’ Atau, ‘Cukup banyak.’” 
(HR. Muslim, No. 3080, Kitāb: Wasiat, Bāb:  Wasiat itu Dengan Sepertiga Harta) 
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No. 962 
Nabi bersabda: 

 ؟ةَِّيصِوَلْا نِعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا لَأَسَ ادًعْسَ َّنأَ هِدِّجَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،يِّمِوزُخْمَلْا نِحمََّْرلا دِبْعَ نب نَامَثْعُ نْعَ
 .عُبُُّرلا هُلَ :لَاقَـَف

Artinya: Dari Utsman bin Abdurahman Al-Makhzumi, dari ayahnya, dari kakeknya 
bahwasanya Saad bertanya kepada Nabi Shallahu ‘alaihi Wasallam tentang al-washiyah 
Beliau bersabda: “Baginya seperempat.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 18198 , Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rawinya kuat (tsiqāt)) 
 
No. 963 
Nabi bersabda: 

 ينَمِلِسْمُلْا ءِفيَْ نْمُِ Dَّا ذَخَأَ امَ ليِامَ نْمِ ذُخُآ« :لَاقَ وْأَ ،هِلِامَ سِمْبخُِ ىصَوْأَ رٍكْبَ َ�أَ َّنأَ :ةََّزعَ بيِأَ نِبْ دِلِاخَ نْعَ
Artinya: Dari Khalid bin Abi Izzah, bahwasanya Abu Bakar berwasiat dengan seperlima 
hartanya, ia berkata: “Kalian ambilah dari hartaku, sebagaimana Allah tetapkan atas harta 
fai’ kaum muslimin.” 
(HR. Ibnu Sa’d, Thabaqāt Al-Qubrā; HR. Abu Nu’aim Al-Asybahani, No. 82) 

d. Warisan Beda Agama 
 
No. 964 
Nabi bersabda: 

 مَلِسْمُلْا رُفِاكَلْا لاَوَ رَفِاكَلْا مُلِسْمُلْا ثُرِيَ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ دٍيْزَ نِبْ ةَمَاسَأُ نْعَ
 Artinya: Dari Ibnu Syihab dari Ali bin Husain dari Amru bin Utsman dari Usamah bin Zaid 
Radliallahu ‘Anhuma, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Orang muslim tidak 
mewarisi orang kafir, dan orang Kafir tidak mewarisi orang muslim." 
(HR. Bukhari, No. 6267 Kitāb: Faraid, Bāb: Muslim Tidak Mewarisi Orang Kafir, dan 
Sebaliknya) 
 
No. 965 
Nabi bersabda: 

 ثِعَشْلأَْا نَبْ دََّممحَُ َّنأَوَ تْيَفِّوُـُت ةًَّينِارَصْنَ وْأَ ةًَّيدِوهُـَي هُلَ ةًَّمعَ َّنأَ هُبرََخْأَ ثِعَشْلأَْا نَبْ دََّممحَُ َّنأَ رٍاسَيَ نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ 
 نَبْ نَامَثْعُ ىتَأَ َّثمُ اهَنِيدِ لُهْأَ اهَـُثرِيَ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ هُلَ لَاقَـَف اهَـُثرِيَ نْمَ هُلَ لَاقَوَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُلِ كَلِذَ رَكَذَ
 اهَنِيدِ لُهْأَ اهَـُثرِيَ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ كَلَ لَاقَ امَ تُيسِنَ نيِارَـُتأَ نُامَثْعُ هُلَ لَاقَـَف كَلِذَ نْعَ هُلَأَسَفَ نَاَّفعَ

Artinya: Dari Sulaiman bin Yasar bahwa Muhammad bin Al-Asy'ats mengabarkan 
kepadanya bahwa bibinya yang beragama Yahudi atau Nasrani telah meninggal. 
Muhammad bin Al-Asy'ats lalu menceritakan hal itu kepada Umar bin Khattab dan bertanya 
kepadanya, "Siapa yang akan mendapatkan harta warisannya?" 'Umar bin Khattab 
menjawab: "Yang akan mendapatkan warisannya adalah orang yang seagama dengannya.” 
Kemudian dia mendatangi Utsman bin Affan untuk menanyakan hal itu juga, Utsman balik 
bertanya: "Apakah kamu lupa dengan apa yang dikatakan Umar bin Khattab, bahwa yang 
mendapatkan warisan adalah orang yang seagama dengannya?" 
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(HR. Imam Malik, Muwatha, No. 961 Kitāb: Faraid), Bāb: Warisan Orang yang Beda 
Agama. Hadits ini shahih) 
 
No. 966 
Nabi bersabda: 

 ينِْتََّلمِ لُهْأَ ثُرَاوَـَتـَي لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ رٍبِاجَ نْعَ 
Artinya: Dari Jabir dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Tidak boleh 
saling mewarisi dua orang yang berbeda agama." 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2034, Kitāb: Faraid, Bāb: Dua Orang yang Beda Agama Tidak 
Mewarisi. Hadits ini dipandang hasan) 
 
No. 967 
Nabi bersabda: 

 هُتْـَثرِوَـَف :لَاقَ مِلاَسْلإِْا نِيدِ يرِْغَ ىلَعَ وهُوَ تَامَ هِلِهْأَ نْمِ لاًجُرَ َّنأَ ثََّدحَ ،ةَدَاتَـَق نِبْ دَيزِيَ نِبْ لِلاَبِ نِبْ نَاَّسحَ نْعَ 
 تْزَرَحْأَفَ تَامَفَ انًْـيـَنحُ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لِوسُرَ عَمَ دَهِشَفَ مَلَسْأَ بيِأَ َّنإِ َّثمُ ،هِنِيدِ ىلَعَ تْنَاكَوَ نيِودُ تيِخْأُ
 مِقَرْلأَْا نُبْ اللهِ دُبْعَ هُثََّدحَفَ نَامَثْعُ لىَإِ ثِايرَمِلْا فيِ نيِتْمَصَاخَفَ تْمَلَسْأَ تيِخْأُ َّنإِ َّثمُ ،لاًنخَْوَ امًلاَغُ كَرَـَت نَاكَوَ هُثَايرَمِ
 لىَولأُْا كَلِذَبِ تْبَهَذَفَ نُامَثْعُ هِبِ ىضَقَـَف هُبُيصِنَ هُلَـَف مَسَقْـُي نْأَ لَبْـَق ثٍايرَمِ ىلَعَ مَلَسْأَ نْمَ هَُّنأَ ىضَقَ رَمَعُ َّنأَ
 " اذَهَ فيِ نيِتْكَرَاشَوَ

Artinya: Dari Hassan bin Bilal bin Yazid bin Qotadah, telah menceriterakan kepadaku 
bahwasanya ada seorang laki-laki dari keluarganya yang wafat dalam kondisi non-muslim, 
ia berkata: “Saudara perempuanku memberikan warisannya selain kepadaku, ia wafat dalam 
agamanya, kemudian Ayahku masuk Islam ia pun perperang bersama Nabi dan mati syahid 
dalam perang Hunain, hartanya pun dibagikan berupa hamba sahaya dan kebun kurmanya, 
kemudian, saudari perempuanku masuk Islam, aku pun berselisih faham tentang harta 
pusaka tersebut, aku adukan kepada Utsman dan diceritrakan kepada Abdullah bin Al-
Arqam bahwasanya Umar memutuskan barangsiapa yang masuk Islam maka harta 
pusakanya berlaku sebelum bagikan maka iapun mendapatkan bagiannya, Utsman pun 
memutuskan maka yang pertama telah lewat dan aku pun mendapatkan bagian dari hal ini.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 18092, Imam Al-Haitsami memandang riwayat 
ini rawinya shahih kecuali Hasan bin Bilal beliau kuat (tsiqah)) 
 
No. 968 
Nabi bersabda: 

 نَوحُكِنْـَي لاَوَ مْهُءَاسَنِ حُكِنْـَنوَ ،هُتَمَأَ وْأَ هُدَبْعَ لُجَُّرلا ثَرِيَ نْأَ َّلاإِ ،َ¤وثُرِيَ لاَوَ بِاتَكِلْا لَهْأَ ثُرِنَ لاَ« :لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ 
 َ¤ءَاسَنِ

Artinya:  Dari Jabir, dikatakan bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Kita 
tidak berhak mewarisi ahli kitāb dan mereka tidak berhak mewarisi kita kecuali jika budak 
laki-laki atau budak perempuan, dibolehkan menikahi wanita mereka dan tidak dibolehkan 
menikahi wanita kita.” 
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(HR. At-Thabani, Mu’jam Al-Ausath, No. 9164. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijalnya kuat (tsiqāt)) 
 
No. 969 
Nabi bersabda: 

 نَمِ رَفِاكَلْا ثُرِّوَـُي لاَوَ رِفِاكَلْا نَمِ مَلِسْمُلْا ثُرِّوَـُي نَاكَ هنْعَ الله يَضِرَ لبج نب ذَاعَمُ َّنأَ لاق رمعي نب يىَيحَْ نْعَ
 مِلِسْمُلْا

Artinya:   Dari Yahya bin Ya’mar berkata bahwasanya Muadz bin Jabal Radliyallahu ‘anhu 
membolehkan orang muslim mewarisi dari orang kafir namun tidak membolehkan orang 
kafir mewarisi dari orang muslim. 
(HR. Ibnu Hajar Al-Astqolani, Mathalibul Alyah Bizawaidil Masanid Atsamaniyah, No. 
1545, Beliau memandang hadits ini rawinya kuat (qawy)) 

e. Warisan Kalalah dan Warisan Kakek, Janin dan Lainnya 
 
No. 970 
Nabi bersabda: 

 يمُرِتحَْ لَزَـَن دْقَ هَُّنإِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ برَِنْمِ ىلَعَ رُمَعُ بَطَخَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ 
 َّنأَ تُدْدِوَ ثٌلاَثَوَ لَقْعَلْا رَمَاخَ امَ رُمْلخَْاوَ لِسَعَلْاوَ يرِعَِّشلاوَ ةِطَنْلحِْاوَ رِمَّْتلاوَ بِنَعِلْا ءَايَشْأَ ةِسَخمَْ نْمِ يَهِوَ رِمْلخَْا
 َ�رِّلا بِاوَـْبأَ نْمِ بٌاوَـْبأَوَ ةُلَلاَكَلْاوَ ُّدلجَْا ادًهْعَ انَْـيلَإِ دَهَعْـَي َّتىحَ انَـْقرِافَـُي لمَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ

Artinya: Dari Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhuma dia berkata, Umar pernah berkhotbah di 
atas mimbar Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, katanya: "Sesungguhnya telah 
ditetapkan keharaman khamar yaitu dari lima jenis: (perasan) anggur, tamr (minuman dari 
perasan kurma kering), biji gandum, tepung, dan madu. Sedangkan khamar adalah sesuatu 
yang dapat menghalangi akal (sehat), dan tiga perkara yang aku berharap Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam memberikan penjelasan kepada kami sebelum beliau 
meninggal: (hak waris) seorang kakek, al-Kalalah, dan pintu-pintu riba." 
(HR. Bukhari, No. 5160, Kitāb: Minuman, Bāb:  Penjelasan bahwa Khamar adalah Sesuatu 
yang Mengubah Akal) 
 
No. 971 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نيõَِأَفَ اضًرَمَ تُضْرِمَ لُوقُـَي امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ Dَِّا دِبْعَ نَبْ رَبِاجَ عَسمَِ رِدِكَنْمُلْا نِبْا نْعَ
 َّيلَعَ هُءَوضُوَ َّبصَ َّثمُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا أََّضوَـَتـَف َّيلَعَ يَمِغْأُ نيِادَجَوَـَف نِايَشِامَ اهمَُوَ رٍكْبَ وبُأَوَ نيِدُوعُـَي
 نيِبْيجُِ مْلَـَف ليِامَ فيِ يضِقْأَ فَيْكَ ليِامَ فيِ عُنَصْأَ فَيْكَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا اذَإِفَ تُقْـَفأَفَ
 ثِايرَمِلْا ةُيَآ تْلَزَـَن َّتىحَ ءٍيْشَبِ

Artinya: Dari Ibnu Al-Munkadir dia mendengar Jabir bin Abdullah Radlyiallahu ‘anhuma 
berkata, “Aku pernah menderita sakit, lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan Abu 
Bakar datang menjengukku dengan berjalan kaki, ketika beliau menemuiku ternyata aku 
sedang pingsan, maka beliau berwudlu dan memercikkan sisa air wudunya kepadaku, aku 
pun tersadar, ternyata Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam sudah berada di depanku, lalu aku 
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berkata: ‘Wahai Rasulullah, bagaimana caranya aku mengurus harta bendaku, bagaimana 
caranya aku memutuskan terhadap harta bendaku?’ Beliau tetap tidak menjawab sampai 
turun ayat tentang harta warisan.” 
(HR. Bukhari, No. 5219 Kitāb: Sakit, Bāb:  Menjenguk Orang Pingsan) 
 
No. 972 
Nabi bersabda: 

 رَمَعُ نُبْا هُدَنْعِوَ سٍاَّبعَ نِبْا لىَإِ ادًنِتَسْمُ نَاكَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ َّنأَ عٍفِارَ بيِأَ نْعَ دٍيْزَ نِبْ يِّلِعَ نْعَ
 نْمَ هَُّنأَوَ ادًحَأَ يدِعْـَب نْمِ فْلِخْتَسْأَ لمَْوَ ائًْـيشَ ةِلَلاَكَلْا فيِ لْقُأَ لمَْ نيِّأَ اومُلَعْا لَاقَـَف امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ دٍيْزَ نُبْ دُيعِسَوَ
 َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا لِامَ نْمِ ٌّرحُ وَهُـَف بِرَعَلْا بيِْسَ نْمِ تيِافَوَ كَرَدْأَ

Artinya: Dari Ali Bin Zaid dari Abu Rafi' bahwa Umar bersandar kepada Ibnu Abbas 
sementara di sisinya ada Ibnu Umar dan Sa'id Bin Zaid, kemudian dia berkata: "Ketahuilah 
oleh kalian, sesungguhnya aku tidak mengatakan suatu pendapat dalam masalah kalalah, 
dan aku tidak mengangkat seorang khalifah setelahku, sesungguhnya barangsiapa dari budak 
arab yang mendapati waktu wafatku maka dia dibebaskan dari harta Allah." 
(HR. Ahmad, No. 124, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb:  
Awal Musnad Umar bin Khattab Radliyallahu 'anhu. Imam Al -Haitsami memandang hadits 
ini rijal-nya Shahih, kecuali Abi Ubaidah bin Hudaifah akan tetapi dipandang kuat oleh Ibnu 
Hiban) 
 
No. 973 
Nabi bersabda: 

 ىلَعْـَي ثََّروَوَ فَصْنِّلا هُتَـَنـْبا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ثََّروَـَف ةًنَـْبا كَرَـَتوَ تَامَ اهَلاَوْمَ َّنأَ ةَزَحمَْ تِنْبِ ىمَلْسَ نْعَ
 ىمَلْسَ نَبْا نَاكَوَ فَصْنِّلا

Artinya: “Dari Salma binti Hamzah bahwa budaknya meninggal dunia dan meninggalkan 
seorang anak perempuan, kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam mewariskan separuh 
untuk anak perempun budak dan separuhnya lagi kepada Ya'la, dan Ya'la adalah anak dari 
Salma." 
(HR. Ahmad, No. 26024, Kitāb: Musnad dari Beberapa Kabilah, Bāb:  Hadits Salma binti 
Hamzah. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini rijal-nya shahih) 
 
Dalam riwayat lainnya disebutkan : 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ مَسَقَـَف هُتَـَنـْبا كَرَـَتوَ ،ليِ لىًوْمَ تَامَ« :تْلَاقَ ،ةَزَحمَْ تِنْبِ نْعَ ،دٍاَّدشَ نِبْ اللهِ دِبْعَ نْعَ
 فَصْنِّلا الهََوَ ،فَصْنِّلا ليَِ لَعَجَفَ ،هِتِنَـْبا ينَْبَوَ نيِيْـَب هُلَامَ

Artinya: Dari Abdullah bin Syadad dari Binti Hamzah ia berkata, “Majikanku meninggal 
dunia dan meninggalkan seorang anak perempuan. Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam membagi hartanya diantara diriku dan anak perempuannya. Rasulullah 
menjadikan untukku separuh dan untuk anak perempuannya separuh.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 874, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijal-nya shahih) 
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No. 974 
Nabi bersabda: 

 دٍوعُسْمَ نُبْا هُاطَعْأَ :اولُاقَـَف ،مٍّلأُ خٌأَ اهمَُدُحَأَ ،مٍّعَ نيَْبْا ةِضَيرِفَ فيِ تيَِأُ هَُّنأَ ،يٍّلِعَ نْعَ ،ثِرِالحَْا نِعَ ،قَاحَسْإِ بيِأَ نْعَ 
 مُسِقْأَ َّثمُ ،هِمِّأُ لِبَقِ نْمِ مِّلأُا نَمِ خِلأَا مَهْسَ هِيطِعْأُ نيِّكِلَ ،اهًيقِفَلَ نَاكَ نْإِ دٍوعُسْمَ نَبْاُ Dَّا مُحَرْـَي":لَاقَـَف ،هَُّلكُ لَامَلْا
 ."امَهُـَنْـيـَب لَامَلْا

Artinya: Dari Abu Ishak, dari Al-Harits, dari Ali, bahwa dia memberi  dalam menunaikan 
kewajibannya terhadap sepupuku, salah satunya saudara seibu, mereka berkata: “Ibnu 
Mas’ud memberinya seluruh hartanya, ia mengatakan: ‘Allah merahmati Ibnu Mas’ud jika 
memahaminya, akan tetapi aku memberinya satu bagian dari bagian seibu dari pihak ibu, 
kemudian aku bagikan harta untuk mereka berdua.’” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 8398, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
terdapat rawi yang bernama Al-Harits beliau dha’if dan terkadang kuat (tsiqah)) 
 
No. 975 
Nabi bersabda: 

 لَتِقُ اذَإِ مْهِمِّلأُِ مْهِيخِأَ ةَيَدِ نَوثُرِيَ لاَ مِّلأُْا نَمِ ةُوَخْلإِْا« :لَاقَ هَُّنأَ ،يٍّلِعَ نْعَ
Artinya: Dari Ali, bahwasanya dia berkata, “Saudara dari ibu tidak dapat mewarisi diat 
saudara laki-laki mereka jika dia terbunuh.” 
(HR. Abu Ya’la, No. 534, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini shahih) 
 
No. 976 
Nabi bersabda: 

 وَهُوَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا ىلَعَ ةِلَلاَكَلْا ةُيَآ تْلَزَـَن :لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ هِيبِأَ نْعَ ،ةَفَـْيذَحُ نِبْ ةَدَيْـَبعُ بيِأَ نْعَ
 اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا رِزَـَتؤْمُ دَنْعِ ةَفَـْيذَحُ ةِقََ¤ سُأْرَ اذَإِوَ ،ةَفَـْيذَبحُِ وَهُ اذَإِفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ ُّبيَِّنلا فَقَوَـَف هُلَ يرٍسِمَ فيِ
 هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ ةِفَلاَخِ فيِ نَاكَ اَّملَـَف هَُّ�إِ هُاَّقلَـَف بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ اذَإِفَ ةُفَـْيذَحُ رَظَنَـَف هَُّ�إِ اهَاَّقلَـَف ،مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اهَينِاَّقلَ دْقَلَ« :ةُفَـْيذَحُ لَاقَـَف اهَْـنعَ هُلَأَسَفَ ةَفَـْيذَحُ اعَدَفَ ةِلَلاَكَلْا فيِ رُمَعُ رَظَنَ
 ادًبَأَ ائًْـيشَ كَلِذَ ىلَعَ كَدُيزِأَ لاَ Dَِّاوَ ⦘٣٦٨⦗ قٌدِاصَلَ نيِّإِ Dَِّاوَ ،نيِاَّقلَ امَكَ كَتُْـيَّقلَـَف

Artinya: Dari Abu Ubaidah in Hudzifah, dari Ayahnya Radliyallahu ‘anhu, dari ayahnya 
yang mengatakan bahwa ayat kalalah diturunkan kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. 
Ketika beliau sedang dalam perjalanan, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berhenti, dan 
tiba--tiba beliau mendapatkan Huzaifah berada di belakang unta kendaraan-nya sedang 
menaiki unta kendaraannya. Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam membaca-kan ayat 
itu kepadanya lalu Huzaifah melihat ke belakang. Tiba-tiba ia melihat Umar Radliyallahu 
‘anhu maka Huzaifah membacakan ayat itu kepadanya. Ketika sahabat Umar memegang 
jabatan khalifah, ia memperhatikan masalah kalalah. Maka ia memanggil Huzaifah dan 
menanyakan tentang makna ayat tersebut. Huzaifah berkata, "Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam. telah mengajarkannya kepadaku, lalu aku mengajarkannya 
kepadamu, sebagaimana aku menerimanya dari Rasulullah. Demi Allah, aku benar-benar 
jujur. Demi Allah, aku sama sekali tidak menambahkan sesuatu pun dari hal itu." 
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(HR. Al Bazār, No. 2965, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini rijal-nya shahih, selain 
Abi Ubaidillah bin Khudzaifah namun dipandang kuat oleh Ibnu Hibban)  
 
No. 977 
Nabi bersabda: 

 دُلَوَلْافَ ةٍمَأَ وْأَ ةٍَّربحُِ رَهَاعَ لٍجُرَ اَُّيمأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 لُمَعَلْاوَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ ثَيدِلحَْا اذَهَ ةَعَيلهَِ نِبْا يرُْغَ ىوَرَ دْقَوَ ىسَيعِ وبُأَ لَاقَ . ثُرَويُ لاَوَ ثُرِيَ لاَ َ¤زِ دُلَوَ
 هِيبِأَ نْمِ ثُرِيَ لاَ َ¤زِّلا دَلَوَ َّنأَ مِلْعِلْا لِهْأَ دَنْعِ اذَهَ ىلَعَ

Artinya: Dari 'Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Siapa saja lelaki yang berzina dengan wanita 
merdeka maupun budak wanita, maka anaknya ialah anak hasil zina. Dia tidak mewarisi 
juga tidak diwarisi." Berkata Abu Isa: “Selain Ibnu Lahi'ah hadsits ini telah diriwayatkan 
pula dari Amr bin Syu'aib. Hadits ini diamalkan oleh para ulama bahwa anak hasil zina tidak 
boleh mewarisi dari bapaknya.” 
(HR.  At-Tirmidzi, No. 2039, Kitāb: Faraid, Bāb:  Warisan Anak Pezina Gugur. Hadits ini 
terdapat rawi yang bernama Abdullah bin Luhai’ah terkatagori dha’if, Imam At-Tirmidzi 
memandang terdapat riwayat lain dari Amr bin Syuaib, ahlul ilmi mengamalkan hadits ini) 
 
No. 978 
Nabi bersabda: 

 دَعْـَب قَحِلْـُتسْا قٍحَلْـَتسْمُ َّلكُ َّنأَ ىضَقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنإِ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 سَيْلَوَ هُقَحَلْـَتسْا نْبمَِ قَلحَِ دْقَـَف اََ«اصَأَ مَوْـَي اهَكُلِيمَْ ةٍمَأَ نْمِ نَاكَ نْمَ َّلكُ َّنأَ ىضَقَـَف هُتُـَثرَوَ هُاعََّدا هُلَ ىعَدْيُ يذَِّلا هِيبِأَ
 ىعَدْيُ يذَِّلا هُوبُأَ نَاكَ اذَإِ قُحَلْـَي لاَوَ هُبُيصِنَ هُلَـَف مْسَقْـُي لمَْ ثٍايرَمِ نْمِ كَرَدْأَ امَوَ ءٌيْشَ ثِايرَمِلْا نْمِ هُلَْـبـَق مَسِقُ اَّممِ هُلَ
 وَهُ هُلَ ىعَدْيُ يذَِّلا نَاكَ نْإِوَ ثُرِيَ لاَوَ هِبِ قُحَلْـَي لاَ هَُّنإِفَ اَِ« رَهَاعَ ةٍَّرحُ نْمِ وْأَ اهَكْلِيمَْ لمَْ ةٍمَأَ نْمِ نَاكَ نْإِوَ هُرَكَنْأَ هُلَ
 ةٍمَأَ وْأَ نَاكَ ةٍَّرحُ نْمِ ةٍيَـْنزِ دُلَوَ وَهُـَف هُاعََّدا

 ةًَّرحُ اونُاكَ نْمَ هِمِّأُ لِهْلأَِ َ¤زِ دُلَوَ وَهُوَ دَازَ هُانَعْمَوَ هِدِانَسñِِْ دٍشِارَ نِبْ دَِّممحَُ نْعَ بيِأَ انَـَثَّدحَ دٍلِاخَ نُبْ دُومُمحَْ انَـَثَّدحَ
 ىضَمَ دْقَـَف مِلاَسْلإِْا لَبْـَق لٍامَ نْمِ مَسِتُـْقا امَفَ مِلاَسْلإِْا لَِّوأَ فيِ قَحِلْـُتسْا امَيفِ كَلِذَوَ ةًمَأَ وْأَ

Artinya: Dari Sulaiman bin Musa dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia 
berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah menetapkan bahwa setiap 
anak yang diklaim setelah kematian bapaknya yang diklaim oleh ahli warisnya maka beliau 
menetapkan bahwa setiap anak yang berasal dari seorang budak wanita yang ia miliki pada 
saat ia menggaulinya maka ia diikutkan bersama orang yang mengklaimnya, dan sebelum 
diikutkan bersama orang yang mengklaimnya ia tidak memiliki sedikitpun warisan yang 
telah dibagikan, dan warisan yang belum dibagikan maka ia mendapatkan bagian, dan ia 
tidak ikut bergabung (dengan ahli warisnya) apabila ayahnya yang kepadanya ia dinisbatkan 
mengingkarinya, dan apabila ia berasal dari seorang budak wanita yang tidak ia miliki atau 
dari wanita merdeka yang berzina dengannya maka anak tersebut tidak bergabung (dengan 
ahli warits), dan tidak mewarisi. Walaupun orang tersebut mengklaimnya namun anak 
tersebut merupakan hasil perzinaan dengan wanita merdeka atu seorang budak.” Telah 
menceritakan kepada kami Mahmud bin Khalid, telah menceritakan kepada kami Ayahku 
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dari Muhammad bin Rasyid dengan sanad serta maknanya, dan ia menambahkan, “Dan ia 
adalah anak hasil perzinahan, ia untuk keluarga ibunya siapapun mereka, baik wanita 
merdeka atau budak wanita, dan hal tersebut mengenai anak yang diklaim pada awal Islam, 
maka harta yang dibagi sebelum Islam hal tersebut telah berlalu.” 
(HR. Abu Dawud, No. 1930, Kitāb: Talak, Bāb:  Mengklaim Anak Zina. Hadits ini hasan) 
 
No. 979 
Nabi bersabda: 

 دْقَـَف ةَِّيلِهِالجَْا فيِ ىعَاسَ نْمَ مِلاَسْلإِْا فيِ ةَاعَاسَمُ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هَُّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 ثُرَويُ لاَوَ ثُرِيَ لاَفَ ةٍدَشْرِ يرِْغَ نْمِ ادًلَوَ ىعََّدا نْمَوَ هِتِبَصَعَبِ قَلحَِ

Artinya: Dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Tidak ada perzinahan dalam Islam, barangsiapa yang 
melakukan zina pada masa jahiliah maka sungguh ia telah menisbatkan anak yang terlahir 
kepada walinya, dan barangsiapa yang mengklaim seorang anak tanpa pernikahan yang 
benar, maka ia tidak mewarisi dan tidak diwarisi." 
(HR. Abu Dawud, No. 19, Kitāb: Talak, Bāb:  Mengklaim Anak Zina. Hadits ini dipandang 
majhul) 
 
No. 980 
Nabi bersabda: 

 ثُرِيَ لاَ لُتِاقَلْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda: "Orang 
yang membunuh tidak boleh mewarisi."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 2035, Kitāb: Faraid, Bāb: Pembunuh Tak Memperoleh Warisan. 
Berkata Abu Isa: “Ini merupakan hadits yang tidak shahih, tidak diketahui kecuali melalui 
jalur ini. Dan Ishaq bin Abdullah bin Abi Farwah telah ditinggalkan oleh sebagian ahli hadits 
seperti Ahmad bin Hambal, namun hadits ini diamalkan oleh para ulama bahwa orang yang 
membunuh tidak boleh mewarisi baik itu pembunuhan yang disengaja atau tidak. Adapun 
sebagian ulama berpendapat bahwa, jika pembunuhannya tidak disengaja maka dia boleh 
mewarisi, dan ini merupakan pendapatnya Malik.”) 
 
No. 981 
Nabi bersabda: 

  ةَُّيصِوَ لتِاقَلْل سَيْلَ  لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ يٍّلِعَ نْعَ
Artinya: Dari Ali bin Abi Thalib aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda “tidak ada wasiat bagi seorang pembunuh.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 8507. Imam Al-Haitsami memandang rawi 
dalam hadits ini terdapat nama Baqiyah bin Al-Walid beliau terkatagori mudallas) 
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No. 982 
Nabi bersabda: 

 اهَحُرْجَ ءَامَجْعَلْاوَ رٌابَجُ رَْـئبِلْاوَ رٌابَجُ نَدِعْمَلْا َّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ءِاضَقَ نْمِ َّنإِ لَاقَ ةَدَابَعُ نْعَ
 َّنأَ ىضَقَوَ سَمُلخُْا زِاكَرِّلا فيِ ىضَقَوَ مَُّرغَـُي لاَ يذَِّلا رُدَلهَْا وَهُ رُابَلجُْاوَ اهَيرِْغَوَ مِاعَـْنلأَْا نْمِ ةُمَيهِبَلْا ءُامَجْعَلْاوَ رٌابَجُ
 َّنأَ ىضَقَوَ عُاتَْـبمُلْا طَترَِشْيَ نْأَ َّلاإِ هُعََ� نْمَلِ كِولُمْمَلْا لَامَ َّنأَ ىضَقَوَ عُاتَْـبمُلْا طَترَِشْيَ نْأَ َّلاإِ اهَرََّـبأَ نْمَلِ لِخَّْنلا رَتمَْ
 هِثِايرَبمِِ ليِِّذَلهُْا كٍلِامَ نِبْ لِمَلحَِ ىضَقَوَ رِوُّدلاوَ ينَضِرَلأَْا فيِ ءِاكَرَُّشلا ينَْبَ ةِعَفُّْشلِ� ىضَقَوَ رَجَلحَْا رِهِاعَلْلِوَ شِارَفِلْلِ دَلَوَلْا
 هُلَ نَاكَوَ لَاقَ اهَونُـَبوَ اهَلُعْـَب اهَـَثرِوَـَف لَاقَ ةٍمَأَ وْأَ دٍبْعَ ةٍَّرغُبِ لِوتُقْمَلْا ينِنِلجَْا فيِ ىضَقَوَ ىرَخْلأُْا اهَْـتلَـَتـَق تيَِّلا هِتِأَرَمْا نْعَ
 دٌلَوَ امَهِيْـَتلْكِ.... ...هِيْـَتأَرَمْا نْمِ

Artinya: Dari Ishaq bin Yahya bin Al-Walid bin 'Ubadah bin Ash-Shamit dari 'Ubadah 
berkata, “Diantara putusan Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam adalah galian tambang 
yang menyebabkan kematian pekerjanya tidak ada tuntutan kisas. Sumur yang menyebabkan 
kematian seseorang tidak ada tuntutan kisas bagi pembuatnya. Binatang ternak yang terluka 
karena melarikan diri tidak ada tuntutan kisas, dan istilah jubar maknanya adalah suatu yang 
dibiarkan dengan tidak ada denda (kisas). Dan Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam 
memutuskan kewajiban zakat sebanyak seperlima bagian dalam harta temuan (harta karun). 
Dan buah kurma yang ada dalam pohon yang dijual adalah untuk orang yang 
menyerbukkannya kecuali bila pembeli mengajukan syarat sebelumnya. Rasulullah 
Shallallahu ’alaihi Wasallam memutuskan bahwa harta yang dimiliki budak adalah milik 
orang yang menjualnya kecuali bila pembeli mengajukan syarat. Rasulullah Shallallahu 
’alaihi Wasallam memutuskan bahwa anak adalah kepunyaan pemilik ranjang (suami) dan 
untuk orang yang berbuat zina dihukum rajam. Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam 
memutuskan syuf'ah (kewajiban menawarkan kepada tetangga terlebih dahulu) bagi orang 
yang menjual tanah atau rumah. Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam memutuskan 
Halam bin Malik Al-Hudzali mendapatkan warisan istrinya yang dibunuh istri lainnya, 
sekaligus Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam memutuskan bahwa janin yang ikut 
terbunuh, maka dendanya membayar budak lelaki atau budak perempuan kemudian diwarisi 
oleh suaminya atau anak-anaknya.” 
(HR. Ahmad, No. 21714, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Akhbar 'Ubadah bin Ash 
Shamit. Imam Al-Haitsami memandang dalam riwayat ini terdapat Al-Hajja bin Artoh 
beliau mudalas, namun rawi lainnya shahih) 
 
No. 983 
Nabi bersabda: 

 ثُرِيَ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لاَاقَ ةَمَرَمخَْ نِبْ رِوَسْمِلْاوَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ بَِّيسَمُلْا نِبْ دِيعِسَ نْعَ
 سَطِعْـَي وْأَ حَيصِيَوَ يَكِبْـَي نْأَ هُلُلاَهْتِسْاوَ لَاقَ اخًرِاصَ َّلهِتَسْيَ َّتىحَ ُّبيَِّصلا

Artinya: Dari Sa'id bin Al-Musayyab dari Jabir bin 'Abdullah dan Al-Miswar bin 
Makhramah, keduanya berkata: "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
'Seorang jabang bayi tidak berhak mendapatkan harta warisan sampai ia dapat berteriak.' 
Yang dimaksud berteriak, yaitu: ‘Menangis, berteriak, atau bersin.’" 
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(HR. Ibnu Majah, No. 2741, Kitāb: Waris, Bāb: Jika Bayi telah Menjerit saat Dilahirkan, 
Maka Ia Berhak Mendapatkan Harta Waris. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini 
rijal shahih, namun terdapat rawi yang bernama Abbas bin Al-Walid Imam) 
 
No. 984 
Nabi bersabda: 

 يَقِلَـَف تَامَ امَ دَعْـَب دٌلَوَ هُلَ دَلِوُـَف ،هِتِايَحَ فيِ هِينب ينَْبَ هُلَامَ مََّسقَ ،ةَدَابَعُ نب دَعْسَ َّنأَ ،نَييرِسِ نِبْا نِعَ ،بَوُّيأَ نْعَ
 Dَِّاوَ َ¤أَ":رٍكْبَ وبُأَ لَاقَـَف ،ائًْـيشَ هُلَ كْترُْيَ لمَْوَ دُولُوْمَلْا اذَهَ ،دٍعْسَ نِبْا لِجْأَ نْمِ ةَلَْـيَّللا تُنمِْ امَ :لَاقَـَف ،رٍكْبَ َ�أَ رُمَعُ
 لَاقَـَف ،هُامََّلكَفَ هُايَـَتأَفَ ,"هِيخِأَ فيِ هُمُلِّكَنُ دٍعْسَ نب سِيْـَق لىَإِ انب قْلِطَنْافَ ،"هِلِجْأَ نْمِ :لَاقَ ،امَكَ وأَ ةَلَْـيَّللا تُنمِْ امَ
 هُلَ بيِيصِنَ َّنأَ امَكُدُهِشْأُ نْكِلَوَ ،ادًبَأَ هُُّدرُأَ لافَ دٌعْسَ هُاضَمْأَ ءٌيْشَ اَّمأَ":سٌيْـَق

Artinya: Dari Ayub, dari Ibnu Sirin, bahwasanya Sa’ad bin Ubadah membagi hartanya 
kepada anak-anaknya ketika hidupnya, setelah dia wafat lahir anak laki-lakinya , lalu Umar 
bertemu Abu Bakar, dan berkata: “Aku tidak tidur malam karena anak Sa’ad, dia lahir tetapi 
tak ada sepeserpun yang ditinggalkan untuknya.” dan berkata Abu Bakar: “Demi Allah, aku 
pun tak bisa tidur.” Dia  berkata: “Dikarenakan hal ini mari pergi kepada Qais bin Sa’ad, 
kita bicara kepadanya mengenai saudaranya.” Dan mereka mendatangi serta berbicara 
dengannya, lalu berkata Qais: “Sdapun sesuatu yang sudah dilakukan Sa’ad tak dapat 
kembali lagi, akan tetapi disaksikan oleh kalian berdua bahwasanya bagianku untuknya.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 15276 , Imam Al-Haitsami memandang rijal 
hadits ini rijal shahih, namun terdapat ke-mursal-an tidak satupun mendengar dari Abu 
Bakar) 
 
No. 985 
Nabi bersabda: 

 َّدلجَْا نيِعْـَي - مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ هُثُرِّوَـُن اَّنكُ« :لَاقَ ،دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ ،ضٍايَعِ نْعَ
Artinya: Dari Iyadh dari Abi Said ia berkata, “Kami mewariskannya di zaman Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam yaitu Kakek.” 
(HR. Ibnu Abi Syaibah, No. 31216. Imam Al-Haitsami menandang rijal hadits ini rijal 
shahih) 

f. Warisan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
 
No. 986 
Nabi bersabda: 

 اهَلَعَجَ اضًرْأَوَ ،هُحَلاَسِوَ ءَاضَيْـَب ةًلَغْـَب َّلاإِ فيَِّوُـُت مَوْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ كَرَـَت امَ« :تْلَاقَ ،ةَيَرِيْوَجُ نْعَ
 ةًقَدَصَ

Artinya: Dari Juwairiyah berkata, tidaklah Rasulullah meninggalkan harta pada saat 
wafatnya kecuali hewan bighol putih, senjata perangnya, serta sebidang tanah yang 
disedekahkan. 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 518. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
hasan) 
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No. 987 
Nabi bersabda: 

 نَدْرَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ فيَِّوُـُت ينَحِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جَاوَزْأَ َّنأَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ دْقَ سَيْلَأَ ةُشَئِاعَ تْلَاقَـَف َّنهُـَثايرَمِ هُنَلْأَسْيَ رٍكْبَ بيِأَ لىَإِ نَامَثْعُ نَثْعَْـبـَي نْأَ
 ةٌقَدَصَ انَكْرَـَت امَ ثُرَونُ

Artinya: Dari Malik dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah Radliyallahu 'anha, 
bahwasanya istri-istri Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam ketika Rasulullah Shallallahu 
’alaihi Wasallam meninggal, mereka ingin mengutus Utsman untuk menemui Abu Bakar 
meminta warisan mereka, maka Aisyah mengatakan: “Bukankah Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam bersabda: ‘Kami tidak diwarisi, dan semua yang kami tinggalkan adalah 
sedekah.’” 
(HR. Bukhari, No. 6233, Kitāb: Faraid, Bāb:  Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam: 
Kami tidak Diwarisi, yang Kami Tinggalkan adalah Sedekah) 

4. Qanūn Distribusi Kekayaan 
 
No. 988 
Nabi bersabda: 

 لَاقَ هُلَ ةٍلَحِارَ ىلَعَ لٌجُرَ ءَاجَ ذْإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ رٍفَسَ فيِ نُنحَْ امَنَْـيـَب لَاقَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 ىلَعَ هِبِ دْعُـَيلْـَف رٍهْظَ لُضْفَ هُعَمَ نَاكَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف لاًاشمَِوَ انًييمَِ هُرَصَبَ فُرِصْيَ لَعَجَفَ
 َّتىحَ رَكَذَ امَ لِامَلْا فِانَصْأَ نْمِ رَكَذَفَ لَاقَ هُلَ دَازَ لاَ نْمَ ىلَعَ هِبِ دْعُـَيلْـَف دٍازَ نْمِ لٌضْفَ هُلَ نَاكَ نْمَوَ هُلَ رَهْظَ لاَ نْمَ
 لٍضْفَ فيِ اَّنمِ دٍحَلأَِ َّقحَ لاَ هَُّنأَ انَـْيأَرَ

Artinya: Dari Sa'id Al-Khudri dia berkata, "Ketika kami dalam perjalanan bersama-sama 
dengan Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, tiba-tiba ada seorang laki-laki datang dengan 
mengendarai kendaraannya sambil menoleh ke kanan dan ke kiri, maka Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Siapa yang memiliki kelebihan tempat pada 
kendaraannya, hendaklah dia memberikannya kepada orang yang tidak memiliki tempat, 
dan siapa yang memiliki kelebihan perbekalan hendaklah dia memberikannya kepada orang 
yang tidak memiliki perbekalan.’ Abu Sa'id berkata, ‘Lalu beliau menyebutkan golongan 
yang berhak mendapatkan harta sehingga kami melihat bahwa tidak ada lagi dari kami yang 
berhak mendapatkan kelebihan harta.’ 
(HR. Muslim, No. 3258, Kitāb: Barang Temuan, Bāb:  Memberikan Bantuan dengan 
Kelebihan Harta) 
 
No. 989 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ ثُدِّيحَُ مٍيكِحَ نَبْ زََْ« تُعْسمَِ لَاقَ رُمِتَعْمُلْا انَـَثَّدحَ
 هُلَضْفَ ظَُّملَـَتـَي عُرَـْقأَ عٌاجَشُ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هُلَ يَعِدُ َّلاإِ هَُّ�إِ هُعُـَنمْيَـَف هُدَنْعِ لٍضْفَ نْمِ هُلُأَسْيَ هُلاَوْمَ لٌجُرَ تيÌَِْ لاَ لُوقُـَي
 عَنَمَ يذَِّلا
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al-Mu'tamir dia berkata, Aku mendengar Bahz 
bin Hakim bercerita dari Bapaknya dari Kakeknya dia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Tidaklah seseorang datang kepada tuannya untuk 
meminta suatu kelebihan yang dimilikinya, lalu ia menolaknya, maka pada hari kiamat akan 
didatangkan kepadanya seekor ular berbisa yang akan menjilat-jilat kelebihan yang dulu ia 
tidak mau memberikannya." 
(HR. An-Nasa’i, No. 2519 Kitāb: Zakat, Bāb: Siapa Meminta dan Tidak Diberi. Hadits ini 
hasan) 
 
No. 990 
Nabi bersabda: 

 مَدَآ نَبْا َ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَمَامَأُ َ�أَ تُعْسمَِ لَاقَ دٌاَّدشَ انَـَثَّدحَ رٍاَّمعَ نُبْ ةُمَرِكْعِ انَـَثَّدحَ
 نْمِ يرٌْخَ ايَلْعُلْا دُيَلْاوَ لُوعُـَت نْبمَِ أْدَبْاوَ فٍافَكَ ىلَعَ مُلاَتُ لاَوَ كَلَ ٌّرشَ هُكَسِتمُْ نْأَوَ كَلَ يرٌْخَ لَضْفَلْا لَذُبْـَت نْأَ كََّنإِ
 ىلَفُّْسلا دِيَلْا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ikrimah bin Ammar telah menceritakan kepada 
kami Syaddad ia berkata, saya mendengar Abu Umamah berkata, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Wahai anak Adam! Sesungguhnya jika kamu menyedekahkan 
kelebihan hartamu, itu lebih baik bagimu daripada kamu simpan, karena hal itu akan lebih 
berbahaya bagimu. Dan kamu tidak akan dicela jika menyimpan sekedar untuk keperluan. 
Dahulukanlah memberi nafkah kepada orang yang menjadi tanggunganmu. Tangan yang di 
atas adalah lebih baik, daripada tangan yang di bawah." 
(HR. Muslim, No. 1718, Kitāb: Zakat, Bāb: Tangan Di Atas Lebih Baik dari Tangan Di 
Bawah)  
 
No. 991 
Nabi bersabda: 

 هِمِّعَ نُبْا هõَُأَ لٍجُرَ اَُّيمأَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ هِدِّجَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 مَوْـَي هُلَضْفَُ Dَّا هُعَـَنمَ لإَِكَلْا لَضْفَ هِبِ عَنَمْيَلِ ءًامَ عَنَمَ نْمَوَ .ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هُلَضْفَُ Dَّا هُعَـَنمَ ،هُعَـَنمَفَ ،هِلِضْفَ نْمِ هُلَأَسَفَ
 ةِمَايَقِلْا

Artinya: Dari Al-A‘masy, dari ‘Amr bin Syu‘aib, dari ayahnya, dari kakeknya yang berkata, 
Rasulullah Shalallahu alaihi Wasallam bersabda: “Siapa saja yang didatangi oleh 
sepupunya lalu meminta sebagian rezekinya dan dia enggan memberikan maka Allah 
enggan pula memberikan kepadanya fadhilah di hari kiamat. Siapa saja yang tidak mau 
memberikan sisa air agar tidak pula memberikan sisa rumput maka Allah tidak akan 
memberinya fadhilah di hari kiamat.”  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 1249. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijal-nya rijal kuat (tsiqat)) 
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No. 992 
Nabi bersabda: 

 مْهِيْلَإِ رُظُنْـَي لاَوَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَيُ Dَّا مْهُمُلِّكَيُ لاَ ةٌثَلاَثَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 رِصْعَلْا دَعْـَب ةٍبَذِاكَ ينٍيمَِ ىلَعَ فَلَحَ لٌجُرَوَ بٌذِاكَ وَهُوَ ىطَعْأَ اَّممِ رَـَثكْأَ اَِ« ىطَعْأَ دْقَلَ ةٍعَلْسِ ىلَعَ فَلَحَ لٌجُرَ
 لْمَعْـَت لمَْ امَ لَضْفَ تَعْـَنمَ امَكَ يلِضْفَ كَعُـَنمْأَ مَوْـَيلْاُ Dَّا لُوقُـَيـَف ءٍامَ لَضْفَ عَنَمَ لٌجُرَوَ مٍلِسْمُ لٍجُرَ لَامَ اَِ« عَطِتَقْـَيلِ
 كَادَيَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Ada tiga jenis orang yang Allah Ta'ala tidak akan berbicara dengan mereka dan 
tidak akan melihat mereka pada hari kiamat, yaitu seorang penjual yang bersumpah terhadap 
dagangannya dan dia mengaku telah memberi lebih kepada si pembeli dibandingkan yang 
ia berikan kepada manusia lainnya, padahal dia berdusta, dan seorang yang bersumpah 
dengan sumpah palsu setelah ashar yang dengan sumpahnya itu dia berambisi untuk 
mengambil harta orang muslim, dan seseorang yang menolak membagi-bagikan kelebihan 
air sehingga Allah akan berfirman pada hari kiamat: ‘Aku tidak akan beri karuniaKu 
kepadamu karena kamu telah menghalangi sesuatu yang bukan buah hasil kerja kamu." 
(HR. Bukhari, No. 2196, Kitāb: Al-Musaqah (mengairi tanaman), Bāb: Pendapat yang 
Mengatakan “Pemilik Telaga dan Bejana Lebih Berhak untuk Mendapatkan Air yang Ada 
Di Dalamnya) 
 
No. 993 
Nabi bersabda: 

 ءِامَلْا عِيْـَب نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ىََ� لَاقَ نيِِّزَمُلْا دٍبْعَ نِبْ سَِ�إِ نْعَ
Artinya: Dari Abul Minhal dari Iyas bin Abd Al-Muzanni ia berkata, Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam melarang menjual air.  
(HR. At-Tirmidzi, No. 1192, Kitāb: Jual Beli, Bāb:  Jual Beli Kelebihan Air. Abu Isa 
berkata: “Hadits Iyas adalah hadits hasan shahih dan hadits ini menjadi pedoman amal 
menurut kebanyakan ulama, bahwa mereka memakruhkan menjual air, ini adalah pendapat 
Ibnul Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishaq namun sebagian ulama membolehkan 
menjual air, di antara mereka adalah Al-Hasan Al-Bashri) 
 
No. 994 
Nabi bersabda: 

 دٍاَّرـَب نُبْ Dَِّا دُبْعَ لَاقَوَ سِاَّنلا قِلاَخْأَ فيِ َّلاإُِ Dَّا لَزَـْنأَ امَ لَاقَ} فِرْعُلِْ� رْمُأْوَ وَفْعَلْا ذْخُ { يرِْبَُّزلا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ذَخÌَُْ نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ هَُّيبِنَُ Dَّا رَمَأَ لَاقَ يرِْبَُّزلا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ مٌاشَهِ انَـَثَّدحَ ةَمَاسَأُ وبُأَ انَـَثَّدحَ
  سِاَّنلا قِلاَخْأَ نْمِ وَفْعَلْا

Artinya: Dari 'Abdullah bin Az-Zubair mengenai firman Allah, “Jadilah engkau pemaaf dan 
suruhlah orang mengerjakan yang makruf (Al A'raf: 199).” Dia berkata: “Tidaklah Allah 
menurunkannya kecuali mengenai akhlak manusia.” 'Abdullah bin Barrad berkata: “Telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah. Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari 
Bapaknya dari 'Abdullah bin Az-Zubair dia berkata, “Allah menyuruh Nabi Shallallahu 
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‘alaihi Wasallam agar memaafkan kesalahan manusia kepada beliau, atau kurang lebih 
demikianlah apa yang ia katakan.” 
(HR. Bukhari, No. 4277, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb:  [Bab] Surat Al-A'raf ayat 199)  
 
No. 995 
Nabi bersabda: 

 بُسَايحَُ لٌضْفَ ءِامَلْا رِّجَوَ طِئِالحَْا لِّظِوَ رِازَلإِا قَوْـَف امَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 هُنْعَ لُأَسْيُ وْأَ ،ةِمَايَقِلْا مَوْـَي دُبْعَلْا هِبِ

Artinya: Dari Ibnu Abbas, berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda “Apa 
yang di atas kain, bayangan di tembok dan aliran air lebih baik dimintai 
pertanggungjawabannya di hari kiamat, dan ditanyakan tentangnya.” 
(HR. Al-Haitsami, No. 3643. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini rija-lnya rijal shahih 
kecuali Qashim bin Muhammad Al-Maruzi beliau kuat (tsiqah)) 
 
No. 996 
Nabi bersabda: 

 .رُاَّنلاوَ ءُامَلْا امَهُعُْـنمَ ُّليحَِ لاَ نِاتَلَصْخَ :مَّلسَوَ هيلَعَُ Dَّا ىَّلصَ اللهِ لوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،سٍنَأَ نْعَ
Artinya: Dari Anas bin Malik ia berkata, bersabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
dua hal yang dilarang untuk menahannya yaitu air dan api. 
(HR. Al-Bazār, No. 7370. Imam Al-Haitsami memandang bahwa dalam riwayat ini terdapat 
rawi yang bernama Al-Hasan bin Abi Ja’far terkatagori dha’if namun ada yang memandang 
kuat) 
 
No. 997 
Nabi bersabda: 

 لٍمَعَبِ نيِبرِْخْأَ :لَاقَـَف ،مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لَوسُرَ ىتَأَ ا½يبِارَعْأَ لاًجُرَ َّنأَ ،ُّبيَِّّضلا رٌـْيدَكُ نيِبرََخْأَ ،قَاحَسْإِ بيِأَ نْعَ
 يطِعْـُتوَ ،لَدْعَلْا لُوقُـَت " :لَاقَ ،مْعَـَن :لَاقَ ." ؟كَاتَلَمَعْأَ اهمَُ وَأَ " :لَاقَ ،رِاَّنلا نَمِ نيِدُعِابَـُيوَ ،هِتِعَاطَ نْمِ نيِبُرِّقَـُي
 مُعِطْتُـَف " :لَاقَ ،ليِامَ لَضْفَ يَطِعْأُ نْأَ عُيطِتَسْأَ امَوَ ،ةٍعَاسَ َّلكُ لَدْعَلْا لَوقُأَ نْأَ عُيطِتَسْأَ امَ اللهِوَ :لَاقَ ،" لَضْفَلْا
 نْمِ ايرًعِبَ رْظُنْافَ " :لَاقَ ،مْعَـَن :لَاقَ ." ؟لٌبِإِ كَلَ لْهَـَف " :لَاقَ ،ةٌدَيدِشَ اضًيْأَ هِذِهَ :لَاقَ " مَلاََّسلا يشِفْـُتوَ ،مَاعََّطلا
 قَرِخَنْـَي لاَوَ ،كَيرُعِبَ كَلِهْـَي لاَ نْأَ كََّلعَلَـَف ،مْهِقِسْافَ ا½بغِ َّلاإِ ءَامَلْا نَوبُرَشْيَ لاَ تٍايَـْبأَ لِهْأَ لىَإِ دْمَعْا َّثمُ ،ءٍاقَسِوَ كَلِبِإِ

 لَتِقُ َّتىحَ هُيرُعِبَ كَلَهَ لاَوَ ،هُؤُاقَسِ قَرَنخَْا امَفَ :لَاقَ ،برُِّكَيُ ُّبيِارَعْلأَْا قَلَطَنْافَ :لَاقَ ." ةَُّنلجَْا كَلَ بَتجَِ َّتىحَ كَؤُاقَسِ
 ادًيهِشَ

Artinya: Dari Abi Ishak, Kudayr Ad-Dabby mengabarkan kepadaku bahwa seorang laki-laki 
Arab pedalaman datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasalllam, dan berkata: 
“Beritahukanlah kepadaku amal yang dapat mendekatkanku kepada ketaatan, dan 
menjauhkanku dari neraka.” Beliau berkata: “dia berkata: ‘Ya.’ Beliau berkata: “Berkatalah 
adil, berikan yang terbaik.” Dia berkata: “Demi Allah aku tak sanggup berkata adil setiap 
waktu, dan aku tak sanggup jika memberikan yang terbaik dari hartaku.” Lalu baliau 
berkata: “Berilah makan-makanan dan sebarkan salam.” Dia berkata: “Ini juga sulit.” Rasul 
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Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: “Apakah engkau memiliki unta?” Dia berkata: “Ya.” 
Berkata Rasulullah: “Maka lihatlah unta dari unta-untamu dan kantung airnya, lalu 
niatkanlah memberikan kepada rumah-rumah yang penghuninya hanya minum air kecuali 
dari air yang kotor. Sesungguhnya tidaklah engkau menginfakkan untamu dan tidak pula 
melubangi kantung airmu hingga diwajibkan atasmu surga.” Dia berkata: “Lalu keluarlah 
Arab Badui sambil bertakbir.” Dia berkata: “Tidaklah sobek kantung airnya, dan tidak pula 
diinfakkan untanya hingga ia mati syahid.” 
(HR. Al-Baihaqi, Sunan Al-Qubrā, No. 7809. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijalnya shahih) 

5. Qanun Pertumbuhan dan Kemakmuran 

a. Pertumbuhan dan Kemakmuran 
 
No. 998 
Firman Allah SWT dalam Surah Hūd (11) ayat 61: 

 اهَيفِ مْكُرَمَعْـَتسْاوَ ضِرْلأَْا نَمِ مْكُأَشَنْأَ وَهُ هُيرُْغَ هٍلَإِ نْمِ مْكُلَ امَ Dََّا اودُبُعْا مِوْـَق َ� لَاقَ الحًِاصَ مْهُاخَأَ دَوثمَُ لىَإِوَ 
 بٌيمجُِ بٌيرِقَ بيِّرَ َّنإِ هِيْلَإِ اوبُوتُ َّثمُ هُورُفِغْـَتسْافَ

Artinya: Dan kepada Kaum Tsamud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia berkata, 
“Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dia telah 
menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya, karena itu mohonlah 
ampunan kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat 
dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan (doa hamba-Nya).” 
 
No. 999 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Kahfi (18) ayat 19:  

 مْتُـْثبِلَ ابمَِ مُلَعْأَ مْكُُّبرَ اولُاقَ مٍوْـَي ضَعْـَب وْأَ امًوْـَي انَـْثبِلَ اولُاقَ مْتُـْثبِلَ مْكَ مْهُْـنمِ لٌئِاقَ لَاقَ مْهُـَنْـيـَب اولُءَاسَتَـَيلِ مْهُانَـْثعَـَب كَلِذَكَوَ
 مْكُبِ َّنرَعِشْيُ لاَوَ فَّْطلَـَتـَيلْوَ هُنْمِ قٍزْرِبِ مْكُتِأْيَلْـَف امًاعَطَ ىكَزْأَ اهَُّـيأَ رْظُنْـَيلْـَف ةِنَيدِمَلْا لىَإِ هِذِهَ مْكُقِرِوَبِ مْكُدَحَأَ اوثُعَـْبافَ
 ادًحَأَ

Artinya: Dan demikianlah Kami bangunkan mereka, agar di antara mereka saling bertanya. 
salah seorang di antara mereka berkata, “Sudah berapa lama kamu berada (di sini)?” Mereka 
menjawab, “Kita berada (disini) sehari atau setengah hari.” Berkata (yang lain lagi), 
“Tuhanmu lebih mengetahui berapa lama kamu berada (disini). Maka suruhlah salah seorang 
di antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat 
manakah makanan yang lebih baik, dan bawalah sebagian makanan itu untukmu, dan 
hendaklah dia berlaku lemah lembut dan jangan sekali-kali menceritakan halmu kepada 
siapa pun. 
 
Lihat ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang pertumbuhan ekonomi, surat Al-Baqarah (2) 
ayat 129, 151, 174, 232. 3, 164. 9 ; 103,. 19: 81. 19: 13, 20: 76. 35: 18, 79 : 18. 80: 3,7,87,14. 
91: 9 
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No. 1000 
Nabi bersabda: 

 لُوقُـَيـَف Dَِّا يْدَيَ ينَْبَ فُقَويُـَف جٌذَبَ هَُّنأَكَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي مَدَآ نِبِْ� ءُايجَُ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ سٍنَأَ نْعَ
 نيِعْجِرْافَ نَاكَ امَ رَـَثكْأَ هُتُكْترََفَ هُتُرَّْثمَوَ هُتُعْجمََ بِّرَ َ� لُوقُـَيـَف تَعْـَنصَ اذَامَفَ كَيْلَعَ تُمْعَـْنأَوَ كَتُلَّْوخَوَ كَتُْـيطَعْأَ هُلَُ Dَّا
 دٌبْعَ اذَإِفَ هِلِّكُ هِبِ كَتِآ نيِعْجِرْافَ نَاكَ امَ رَـَثكْأَ هُتُكْترََفَ هُتُرَّْثمَوَ هُتُعْجمََ بِّرَ َ� لُوقُـَيـَف تَمَّْدقَ امَ نيِرِأَ هُلَ لُوقُـَيـَف هِبِ كَتِآ
 رِاَّنلا لىَإِ هِبِ ىضَمْيُـَف ايرًْخَ مْدِّقَـُي لمَْ

Artinya: Dari Anas dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam beliau bersabda, "Pada hari 
kiamat anak Adam akan didatangkan seperti anak domba kemudian terhenti dihadapan Allah 
lalu Allah bertanya kepadanya: “Aku telah memberimu, menganugerahkan kepadamu dan 
memberimu nikmat, lalu apa yang telah kamu lakukan?” Dia menjawab: “Wahai Rabbku, 
aku telah mengumpulkannya dan mengembangkannya lalu aku tinggalkan menjadi semakin 
banyak, maka kembalikanlah aku supaya aku bisa membawanya semuanya kepadamu, 
ternyata hamba ini tidak membawa kebaikan kemudian Allah menyeretnya ke neraka."  
(HR.  At-Tirmidzi, Kitāb: Sifat Kiamat, Penggugah Hati dan Wara', Bab: Lain-Lain. Abu 
Isa berkata: Banyak perawi yang meriwayatkan hadits ini dari perkataan Al-Hasan dan 
mereka tidak memusnadkannya (tidak menyambungkannya sampai Nabi), adapun Isma'il 
bin Muslim dia dilemahkan dalam masalah hadits dari sisi hafalannya, dan dalam bab ini 
ada hadits dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al-Khudri) 
  
No. 1001 
Nabi bersabda: 

 نَاكَ تْلَاقَ تَيْـَبلْا لَخَدَ اذَإِ ائًْـيشَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ لْهَ ةَشَئِاعَلِ تُلْـُق لَاقَ قٍورُسْمَ نْعَ
 لَامَلْا انَلْعَجَ امَوَ بُاَُّترلا َّلاإِ هُمَفَ لأَُيمَْ لاَوَ اثًلíَِ ً�دِاوَ ىغَـَتـْبلاَ لٍامَ نْمِ نَِ�دِاوَ مَدَآ نِبْلاِ نَاكَ وْلَ لََّثتمََ تَيْـَبلْا لَخَدَ اذَإِ
 بõََ نْمَ ىلَعَُ Dَّا بُوتُـَيوَ ةِاكََّزلا ءِاتَيإِوَ ةِلاََّصلا مِاقَلإِِ َّلاإِ

Artinya: Dari Masruq berkata, “Saya pernah bertanya Aisyah: ‘Apakah Rasulullah 
Shallallahu ’alaihi Wasallam mengucapkan sesuatu ketika masuk rumah?’ Aisyah berkata: 
‘Jika beliau hendak masuk rumah, beliau bermisal: ‘Jikalau manusia memiliki dua lembah 
harta niscaya dia akan tamak untuk mencari lembah yang ketiga, dan tidak ada yang dapat 
memenuhi mulutnya kecuali debu, dan tidaklah kami menjadikan harta melainkan untuk 
mendirikan salat dan menunaikan zakat dan Allah memberi ampunan terhadap siapa yang 
bertaubat.’" 
(HR. Ahmad, No. 23141, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Sayyidah 'Aisyah 
Radliyallahu 'anha) 
 

 اَّنكُفَ :تْلَاقَ ،»ةُاكََّزلا هِبِ ىتَؤْـُتوَ ،ةُلاََّصلا هِبِ ىضَقْـُتلِ لُامَلْا لَعِجُ اََّنمإِ......ه :ةَشَئِاعَ تُلْأَسَ :لَاقَ قٍورُسْمَ نْعَ
 نِآرْقُلْا نَمِ خَسِنُ اَّممِ هَُّنأَ ىرَـَن

Artinya: Dari Masruq berkata, “Saya pernah bertanya Aisyah: ‘Sesungguhnya harta ini 
disediakan untuk tertegaknya salat dan tertunaikannya zakat, kami mengira hal ini termasuk 
yang di nasakh dari Al-Qur’an.’” 
(HR. Abu Ya’lā, No. 4460) 
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b. Peran Negara dalam Proyek Pertumbuhan 
  
No. 1002 
Nabi bersabda: 

 مْلهَُ لُاقَـُي يٍّحَ فيِ ةِنَيدِمَلْا وِلْعُ فيِ لَزَـَنـَف ةَنَيدِمَلْا مَدِقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ كٍلِامَ نُبْ سُنَأَ انَـَثَّدحَ
 لَاقَ مْهِفِويُسُبِ نَيدِلِّقَـَتمُ اوءُاجَفَ رِاَّجَّنلا نيِبَ لإَِمَ لىَإِ لَسَرْأَ هَُّنإِ َّثمُ ةًلَْـيلَ ةَرَشْعَ عَبَرْأَ مْهِيفِ مَاقَأَفَ فٍوْعَ نِبْ ورِمْعَ ونُـَب
 ىقَلْأَ َّتىحَ هُلَوْحَ رِاَّجَّنلا نيِبَ لأَُمَوَ هُفُدْرِ رٍكْبَ وبُأَوَ هِتِلَحِارَ ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ رُظُنْأَ نيِّأَكَفَ
 مِنَغَلْا ضِبِارَمَ فيِ يلِّصَيُوَ ةُلاََّصلا هُتْكَرَدْأَ ثُيْحَ يلِّصَيُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَفَ لَاقَ بَوُّيأَ بيِأَ ءِانَفِبِ
 لاَ اولُاقَ اذَهَ مْكُطِئِابحَِ نيِونُمíَِ رِاَّجَّنلا نيِبَ َ� لَاقَـَف اوءُاجَفَ رِاَّجَّنلا نيِبَ لإَِمَ لىَإِ لَسَرْأَفَ لَاقَ دِجِسْمَلِْ� رَمَأَ هَُّنإِ َّثمُ
 Dَِّا لُوسُرَ رَمَأَفَ بٌرَخِوَ ينَكِرِشْمُلْا رُوبُـُقوَ لٌنخَْ هِيفِ نَاكَ لُوقُأَ امَ هِيفِ نَاكَفَ سٌنَأَ لَاقَ Dَِّا لىَإِ َّلاإِ هُنَثمََ بُلُطْنَ لاَ Dَِّاوَ
 اولُعَجَوَ ةًلَْـبقِ لَخَّْنلا اوُّفصَفَ لَاقَ تْيَوِّسُفَ بِرَلخِِْ�وَ تْشَبِنُـَف ينَكِرِشْمُلْا رِوبُقُبِوَ عَطِقُـَف لِخَّْنلِ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 َّلاإِ يرَْخَ لاَ هَُّنإِ َّمهَُّللا نَولُوقُـَي مْهُوَ مْهُعَمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَوَ نَوزُتجَِرْـَي اونُاكَفَ لَاقَ ةًرَاجَحِ هِيْـَتدَاضَعِ
 هْرَخِلآْا يرُْخَ
 هْرَجِاهَمُلْاوَ رَاصَنْلأَْا رْصُنْافَ

Artinya: Dari Abdul Warits berkata Yahya, telah mengabarkan kepada kami Abdul Warits 
bin Sa'id dari Abu At-Tayyah Adh-Dhuba'i telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik, 
"Bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam tiba di dataran tinggi Madinah pada 
perkampungan Bani 'Amr bin 'Auf. Beliau tinggal di sana empat belas malam. Kemudian 
beliau mengirim utusan kepada pemimpin-pemimpin Bani Najjar, maka mereka datang 
dengan menyandang pedang." Kata Anas, "Seolah-olah aku melihat Rasulullah Shallallahu 
’alaihi Wasallam di atas kendaraannya sedangkan Abu Bakar berada di boncengannya, 
sedang para pemimpin Bani Najjar mengelilinginya di halaman Abu Ayyub." Pada masa itu 
Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam salat karena waktu salat telah tiba, dan beliau salat 
di tempat peristirahatan kambing. Kemudian beliau memerintahkan membangun masjid. 
Untuk itulah beliau mengundang para pemimpin Bani An-Najjar, sehingga mereka datang. 
Lalu Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam bersabda, "Hai, Bani Najjar! Juallah 
kepadaku kebun Anda ini!" Mereka menjawab, "Tidak! Demi Allah! Kami tidak akan 
meminta harga ganti rugi, melainkan hanya kepada Allah." Anas berkata, "Di kebun itu ada 
pohon-pohon kurma, kuburan orang-orang musyrik, dan runtuhan bangun-bangunan. 
Karena itu Rasululah memerintahkan supaya menebang pohon-pohon kurma, membongkar 
kuburan, dan meratakan runtuhan bangunan-bangunan itu." Dia berkata lagi, "Sesudah itu 
mereka susun pohon-pohon kurma (menjadi bangunan) menurut arah kiblat, dan pinggiran 
pintunya dibuat dari batu." Kata Anas selanjutnya, "Mereka melantunkan syair sedangkan 
Rasulullah bersama mereka, ‘Ya Allah! Tidak ada kebaikan melainkan kebaikan di akhirat. 
Karena itu tolonglah kaum Ansar dan kaum Muhajirin.’” 
(HR. Muslim, No, 816, Kitāb: Masjid dan Tempat-Tempat Salat, Bāb:  Membangun Masjid 
Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam) 
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No. 1003 
Nabi bersabda: 

 َ� لَاقَـَف ىمَلحِْا ىلَعَ ا½يـَنهُ ىعَدْيُ هُلَ لىًوْمَ لَمَعْـَتسْا هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ مَلَسْأَ نِبْ دِيْزَ نْعَ
 َّبرَوَ ةِيمَْرَُّصلا َّبرَ لْخِدْأَوَ ةٌبَاجَتَسْمُ مِولُظْمَلْا ةَوَعْدَ َّنإِفَ مِولُظْمَلْا ةَوَعْدَ قَِّتاوَ ينَمِلِسْمُلْا نْعَ كَحَانَجَ مْمُضْا ُّنيَهُ
 ةِيمَْرَُّصلا َّبرَ َّنإِوَ عٍرْزَوَ لٍنخَْ لىَإِ اعَجِرْـَي امَهُـُتـَيشِامَ كْلßَِْ نْإِ امََُّ�إِفَ نَاَّفعَ نِبْا مَعَـَنوَ فٍوْعَ نِبْا مَعَـَنوَ يََّ�إِوَ ةِمَيْـَنغُلْا
 رُسَيْأَ لأَُكَلْاوَ ءُامَلْافَ كَلَ َ�أَ لاَ َ¤أَ مْهُكُرِاتَـَفأَ ينَنِمِؤْمُلْا يرَمِأَ َ� لُوقُـَيـَف هِينِبَبِ نيِتÌَِْ امَهُـُتـَيشِامَ كْلßَِْ نْإِ ةِمَيْـَنغُلْا َّبرَوَ
 اهَْـيلَعَ اومُلَسْأَوَ ةَِّيلِهِالجَْا فيِ اهَْـيلَعَ اولُـَتاقَـَف مْهُدُلاَبِلَ اََّ�إِ مْهُـُتمْلَظَ دْقَ نيِّأَ نَوْيرََلَ مَُّْ�إِ Dَِّا يمُْاوَ قِرِوَلْاوَ بِهََّذلا نْمِ َّيلَعَ
 ابرًْشِ مْهِدِلاَبِ نْمِ مْهِيْلَعَ تُيْحمََ امَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ هِيْلَعَ لُحمِْأَ يذَِّلا لُامَلْا لاَوْلَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ مِلاَسْلإِْا فيِ

Artinya: Dari Zaid bin Aslam dari bapaknya bahwa Umar bin Khattab Radliyallahu ‘anhu 
memberikan tugas sebagai penjaga (hewan ternak sedekah) kepada maulanya yang bernama 
Hunayya. Dia berkata; "Wahai Hunaya, rendahkanlah hatimu kepada kaum Muslimin, 
takutlah terhadap doa orang yang dizalimi karena doa orang yang dizalimi itu mustajab 
(terkabul), masukkanlah pengembala unta dan pengembala kambing (yang jumlah 
hewannya tidak lebih dari tiga puluh) dan sungguh aku menghindari diriku dari hewan-
hewannya ('Abdur Rohman) bin 'Auf dan hewan-hewannya ('Utsman) bin 'Affan karena jika 
hewan-hewan mereka berdua binasa keduannya akan beralih kepada hartanya (yang lain) 
berupa kebun kurma dan pertanian. Adapun pemilik hewan-hewan yang sedikit itu, bila 
hewan-hewan mereka binasa, dia akan datang kepadaku dengan membawa anak-anaknya 
dan berkata, ‘Wahai Amirul Mu'minin, adakah aku harus meninggalkan mereka kepadamu 
dan tidak mempedulikan mereka?’ Maka dalam hal ini, air dan ladang tempat pengembalaan 
lebih mudah bagiku (melindunginya) dari pada emas dan perak. Demi Allah, sungguh 
mereka akan menduga bahwa aku telah menzalimi mereka. Sungguh tanah ini adalah negeri 
mereka dimana mereka di masa jahiliyah berperang di sana dan mereka masuk Islam pun di 
sana. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya tidak ada harta (unta, kuda) 
yang aku gunakan untuk berperang di jalan Allah, tentu aku tidak akan melindungi mereka 
sejengkalpun di negeri mereka.” 
(HR. Bukhari, No. 2831, Kitāb: Jihad dan Penjelajahan, Bāb:  Jika Orang-Orang yang 
Berada di Wilayah Musuh Masuk Islam, Sementara Mereka Mempunyai Harta) 
 
No. 1004 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ نَاكَ دَجِسْمَلْا َّنأَ هُبرََخْأَ رَمَعُ نَبْ Dَِّا دَبْعَ َّنأَ عٌفَِ¤ انَـَثَّدحَ لَاقَ نَاسَيْكَ نِبْ حِلِاصَ نْعَ
 هُانَـَبوَ رُمَعُ هِيفِ دَازَوَ ائًْـيشَ رٍكْبَ وبُأَ هِيفِ دْزِيَ مْلَـَف لِخَّْنلا بُشَخَ هُدُمُعُوَ دُيرِلجَْا هُفُقْسَوَ بنَِِّللِ� ا½ينِبْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 هِيفِ دَازَـَف نُامَثْعُ هََُّيرغَ َّثمُ ابًشَخَ هُدَمُعُ دَاعَأَوَ دِيرِلجَْاوَ بنَِِّللِ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ فيِ هِنِايَْـنـُب ىلَعَ
 جِاَّسلِ� هُفَقَسَوَ ةٍشَوقُْـنمَ ةٍرَاجَحِ نْمِ هُدَمُعُ لَعَجَوَ ةَِّصقَلْاوَ ةِشَوقُْـنمَلْا ةِرَاجَلحِِْ� هُرَادَجِ نىَبَوَ ةًيرَثِكَ ةًدََ�زِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd berkata, telah 
menceritakan kepadaku Bapakku dari Shalih bin Kaisan berkata, telah menceritakan kepada 
kami Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar mengabarkan kepadanya, bahwa pada masa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam masjid dibangun dengan menggunakan tanah liat 
yang dikeraskan (bata). Atapnya dari dedaunan sedangkan tiangnya dari batang pohon 
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kurma. Pada masanya Abu Bakar tidak memberi tambahan renovasi apapun, kemudian pada 
masanya Umar bin Khattab ia memberi tambahan renovasi. Umar merenovasi dengan batu 
bata dan dahan barang kurma sesuai dengan bentuk yang ada di masa Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam. Tiang utama ia ganti dengan kayu. Kemudian pada masa Utsman ia 
banyak melakukan perubahan dan renovasi, dinding masjid ia bangun dari batu yang diukir 
dan batu kapur. Kemudian tiang dari batu berukir dan atapnya dari batang kayu pilihan." 
(HR. Bukhari, No. 427, Kitāb: Salat, Bāb:  Membagun Masjid)  
 
No. 1005 
Nabi bersabda: 

 طٍئِاحَ فيِ وَهُ اذَإِفَ انَقْلَطَنْافَ هِثِيدِحَ نْمِ اعَسمَْافَ دٍيعِسَ بيِأَ لىَإِ اقَلِطَنْا يٍّلِعَ هِنِبْلاِوَ سٍاَّبعَ نُبْا ليِ لَاقَ ةَمَرِكْعِ نْعَ
 ينِْتَـَنبِلَ رٌاَّمعَوَ ةًنَبِلَ ةًنَبِلَ لُمِنحَْ اَّنكُ لَاقَـَف دِجِسْمَلْا ءِانَبِ رُكْذِ ىتَأَ َّتىحَ انَـُثدِّيحَُ أَشَنْأَ َّثمُ بىَتَحْافَ هُءَادَرِ ذَخَأَفَ هُحُلِصْيُ
 ةَِّنلجَْا لىَإِ مْهُوعُدْيَ ةُيَغِابَلْا ةُئَفِلْا هُلُـُتقْـَت رٍاَّمعَ حَيْوَ لُوقُـَيوَ هُنْعَ بَاَُّترلا ضُفُْـنـَيـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُآرَـَف ينِْتَـَنبِلَ
 تنَِفِلْا نْمِ Dَِِّ� ذُوعُأَ رٌاَّمعَ لُوقُـَي لَاقَ رِاَّنلا لىَإِ هُنَوعُدْيَوَ

Artinya: Dari 'Ikrimah, Ibnu 'Abbas kepadaku dan kepada Ali, anaknya, "Pergilah kalian 
bedua menemui Abu Sa'id dan dengarlah hadits darinya!" Maka kami pun berangkat. Dan 
kami dapati dia sedang membetulkan dinding miliknya, ia mengambil kain selendangnya 
dan duduk ihtiba`. Kemudian ia mulai berbicara hingga menyebutkan tentang pembangunan 
masjid. Ia mengkisahkan, "Masing-masing kami membawa bata satu persatu, sedangkan 
'Ammar membawa dua bata dua bata sekaligus. Saat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melihatnya, beliau berkata sambil meniup debu yang ada padanya: ‘Kasihan 'Ammar, dia 
akan dibunuh oleh golongan durjana. Dia mengajak mereka ke surga sedangkan mereka 
mengajaknya ke neraka.’ Ibnu 'Abbas berkata, ‘Ammar lantas berkata, ‘Aku berlindung 
kepada Allah dari fitnah tersebut.’” 
(HR. Bukhari, No. 428, Kitāb: Salat, Bāb:  Membagun Masjid)  
 
No. 1006 
Nabi bersabda: 

 كََّ�إِوَ رِطَمَلْا نْمِ سَاَّنلا َّنكِأَ لَاقَوَ دِجِسْمَلْا ءِانَبِبِ رُمَعُ رَمَأَوَ لِخَّْنلا دِيرِجَ نْمِ دِجِسْمَلْا فُقْسَ نَاكَ دٍيعِسَ وبُأَ لَاقَ 
 امَكَ اهََّـنـُفرِخْزَـُتلَ سٍاَّبعَ نُبْا لَاقَوَ لاًيلِقَ َّلاإِ اََ�ورُمُعْـَي لاَ َّثمُ اَِ« نَوْهَابَـَتـَي سٌنَأَ لَاقَوَ سَاَّنلا تنَِفْـَتـَف رَفِّصَتُ وْأَ رَمِّتحَُ نْأَ
 ىرَاصََّنلاوَ دُوهُـَيلْا تْفَرَخْزَ

Artinya: Abu Sa’id berkata: “Dahulu, atap masjid Nabawi terbuat dari pelepah pohon kurma. 
‘Umar bin Al-Khattab memerintahkan membangun masjid dan mengatakan, ‘Naungi orang-
orang (yang berada di dalamnya) dari hujan! Jangan engkau beri warna merah atau kuning 
sehingga engkau membuat fitnah bagi orang-orang (sehingga tidak khusyuk)!’ Anas 
mengatakan, ‘Mereka bermegah-megah dengan bangunan masjid namun tidak ada yang 
memakmurkannya kecuali sedikit.’ Ibnu ‘Abbas mengatakan, ‘Kalian pasti akan menghiasi 
bangunan masjid sebagaimana orang-orang Yahudi dan Nasrani telah menghias-hiasi 
(tempat ibadah mereka).’” 
(HR. Bukhari, Bab: Membagun Masjid (Bunyanul Masjid))  
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No. 1007 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُلْأَسَ لَاقَ مٍشُعْجُ نِبْ ةَقَارَسُ هِمِّعَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ مٍشُعْجُ نِبْ كِلِامَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 دٍبِكَ تِاذَ لِّكُ فيِ مْعَـَن لَاقَ اهَـُتْـيقَسَ نْإِ رٍجْأَ نْمِ ليِ لْهَـَف يلِبِلإِِ اهَـُتطْلُ دْقَ يضِايَحِ ىشَغْـَت لِبِلإِْا ةَِّلاضَ نْعَ مََّلسَوَ
 رٌجْأَ ىَّرحَ

Artinya: Dari Abdurrahman bin Malik bin Ju'tsam dari Ayahnya dari pamannya Suraqah bin 
Ju'tsam dia berkata, "Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengenai unta yang hilang, lalu ia singgah di tempat airku yang telah aku perbaiki untuk 
untaku, apakah aku mendapatkan pahala jika aku beri minum?" Beliau menjawab: "Ya, dan 
di setiap sesuatu yang memiliki hati, (yang hidup) maka akan mendapatkan pahala." 
(HR. Ibnu Majah, No. 3676, Kitāb: Adab, Bāb: Kelebihan Menyedekahkan Air. Hadits ini 
shahih) 
 
No. 1008 
Nabi bersabda: 

 ذِاتخَِِّ� ءَارَقَفُلْا رَمَأَوَ مِنَغَلْا ذِاتخَِِّ� ءَايَنِغْلأَْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ رَمَأَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ىرَقُلْا كِلاََِ«ُ Dَّا نُذÌََْ جَاجََّدلا ءِايَنِغْلأَْا ذِاتخَِّا دَنْعِ لَاقَوَ جِاجََّدلا

 
Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam memerintahkan orang-orang kaya mengerluarkan kambing (sebagai zakat) dan 
memerintah orang-orang miskin mengeluarkan ayam. Ketika melihat orang-orang kaya 
mengeluarkan ayam beliau bersabda: "Allah telah mengizinkan kehancuran negeri itu.” 
(HR. Ibnu Majah, No. 2298, Kitāb: Perdagangan, Bāb:  Mengambil Ternak. Imam As-
Sakhawy memandang hadits ini dha’if) 
 
No. 1009 
Nabi bersabda: 

 نيُِّلظِيُوَ رِطَمَلْا نْمِ نيُِّنكِيُ اتًْـيـَب يدِيَبِ تُيْـَنـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ نيِتُـْيأَرَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 Dَِّا قِلْخَ نْمِ دٌحَأَ هِيْلَعَ نيِنَاعَأَ امَ سِمَّْشلا نْمِ

Artinya: Dari Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhuma dia berkata, "Aku pernah bermimpi 
membangun suatu bangunan bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang dapat 
melindungiku dari hujan dan terik matahari, dan tidak ada satupun dari makhluk Allah yang 
membantuku (selain Beliau Shallallahu 'alaihi Wasallam)." 
(HR. Bukhari, No. 5827, Kitāb: Meminta Izin, Bāb: Bangunan) 
 
No. 1010 
Nabi bersabda: 

 َ� اذَهَ امَ لَاقَـَف يمِّأُوَ َ¤أَ ليِ اطًئِاحَ ينُِّطَأُ َ¤أَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ بيِ َّرمَ لَاقَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 كَلِذَ نْمِ عُرَسْأَ رُمْلأَْا لَاقَـَف هُحُلِصْأُ ءٌيْشَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف Dَِّا دَبْعَ
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 لُوسُرَ َّيلَعَ َّرمَ لَاقَ اذََِ« هِدِانَسñِِْ شِمَعْلأَْا نْعَ ةَيَوِاعَمُ وبُأَ انَـَثَّدحَ لاَاقَ نىَعْمَلْا دٌاَّنهَوَ ةَبَْـيشَ بيِأَ نُبْ نُامَثْعُ انَـَثَّدحَ
 لَاقَـَف هُحُلِصْنُ نُحْنَـَف ىهَوَ انَلَ ٌّصخُ انَلْقُـَف اذَهَ امَ لَاقَـَف ىهَوَ انَلَ ا½صخُ جُلِاعَـُن نُنحَْوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 كَلِذَ نْمِ لَجَعْأَ َّلاإِ رَمْلأَْا ىرَأَ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ

Artinya: Dari Abdullah bin Amru ia berkata, "Ketika aku dan ibuku membangun tembok 
milikku, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melewati kami. Beliau lalu bertanya: 
"Wahai Abdullah, apa ini?" Aku menjawab, "Sesuatu yang sedang aku perbaiki." Beliau 
bersabda: "Kematian lebih cepat datang dari rusaknya banguan itu." Telah menceritakan 
kepada kami Utsman bin Abu Syaibah dan Hannad secara makna, keduanya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al-A'masy dengan sanadnya ini ia 
menyebutkan, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melewati kami saat kami sedang 
memperbaiki gubuk milik kami yang sedang rusak. Beliau bertanya: ‘Apa ini?’ Kami 
menjawab, ;Gubuk kami rusak, dan kami sedang memperbaikinya.’ Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam kemudian bersabda: ‘Aku tidak melihat kecuali kematian itu datangnya 
lebih cepat dari (rusaknya) gubuk itu.’” 
(HR. Abu Dawud, No. 4558, Kitāb: Adab, Bāb: Penjelasan tentang Membuat Bangunan. 
Hadits ini shahih. Imam At-Tirmidzi memandang hadits ini hasan shahih) 
 
No. 1011 
Nabi bersabda: 

 ىلَـَب لَاقَ ءٌيْشَ كَتِيْـَب فيِ امَأَ لَاقَـَف هُلُأَسْيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ رِاصَنْلأَْا نْمِ لاًجُرَ َّنأَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 Dَِّا لُوسُرَ اهمَُذَخَأَفَ امَِِ« هõَُأَفَ لَاقَ امَِِ« نيِتِئْا لَاقَ ءِامَلْا نْمِ هِيفِ بُرَشْنَ بٌعْـَقوَ هُضَعْـَب طُسُبْـَنوَ هُضَعْـَب سُبَلْـَن سٌلْحِ
 وْأَ ينِْتََّرمَ مٍهَرْدِ ىلَعَ دُيزِيَ نْمَ لَاقَ مٍهَرْدِبِ اهمَُذُخُآ َ¤أَ لٌجُرَ لَاقَ نِيْذَهَ يترَِشْيَ نْمَ لَاقَوَ هِدِيَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 امًاعَطَ اهمَِدِحََِ´ ترَِشْا لَاقَوَ َّيرِاصَنْلأَْا اهمَُاطَعْأَوَ ينِْهمََرْدِّلا ذَخَأَوَ هَُّ�إِ اهمَُاطَعْأَفَ ينِْهمََرْدِبِ اهمَُذُخُآ َ¤أَ لٌجُرَ لَاقَ íًلاَثَ
 َّثمُ هِدِيَبِ ادًوعُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِيفِ َّدشَفَ هِبِ هõَُأَفَ هِبِ نيِتِأْفَ امًودُقَ رِخَلآِْ� ترَِشْاوَ كَلِهْأَ لىَإِ هُذْبِنْافَ
 ةَرَشْعَ بَاصَأَ دْقَوَ ءَاجَفَ عُيبِيَوَ بُطِتَيحَْ لُجَُّرلا بَهَذَفَ امًوْـَي رَشَعَ ةَسَخمَْ كََّنـَيرَأَ لاَوَ عْبِوَ بْطِتَحْافَ بْهَذْا هُلَ لَاقَ
 ءَيتجَِ نْأَ نْمِ كَلَ يرٌْخَ اذَهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف امًاعَطَ اهَضِعْـَببِوَ ً�وْـَث اهَضِعْـَببِ ىترََشْافَ مَهِارَدَ
 يذِلِ وْأَ عٍظِفْمُ مٍرْغُ يذِلِ وْأَ عٍقِدْمُ رٍقْـَف يذِلِ ةٍثَلاَثَلِ َّلاإِ حُلُصْتَ لاَ ةَلَأَسْمَلْا َّنإِ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي كَهِجْوَ فيِ ةًتَكْنُ ةُلَأَسْمَلْا
 عٍجِومُ مٍدَ

Artinya: Dari Anas bin Malik bahwa seorang laki-laki dari kalangan Ansar datang kepada 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam meminta kepada beliau, kemudian beliau bertanya: 
"Apakah di rumahmu terdapat sesuatu?" Ia berkata; “Ya, alas pelana yang kami pakai 
sebagiannya dan kami hamparkan sebagiannya, serta gelas besar yang gunakan untuk 
minum air.” Beliau berkata: "Bawalah keduanya kepadaku." Anas berkata kemudian ia 
membawanya kepada beliau, lalu Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam mengambilnya 
dengan tangan beliau dan berkata: "Siapakah yang mau membeli kedua barang ini?" Seorang 
laki-laki berkata: “Saya membelinya dengan satu dirham.” Beliau berkata: "Siapa yang 
menambah lebih dari satu dirham?" Beliau mengatakannya dua atau tiga kali. Seorang laki-
laki berkata: “Saya membelinya dengan dua dirham. Kemudian beliau memberikannya 
kepada orang tersebut, dan mengambil uang dua dirham.” Beliau memberikan uang tersebut 
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kepada orang Ansar tersebut dan berkata: "Belilah makanan dengan satu dirham kemudian 
berikan kepada keluargamu, dan belilah kapak kemudian bawalah kepadaku." Kemudian 
orang tersebut membawanya kepada beliau, lalu Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
mengikatkan kayu pada kapak tersebut dengan tangannya kemudian berkata kepadanya: 
"Pergilah kemudian carilah kayu dan jualah. Jangan sampai aku melihatmu selama lima 
belas hari." Kemudian orang tersebut pergi dan mencari kayu serta menjualnya, lalu datang 
dan ia telah memperoleh uang sepuluh dirham. Kemudian ia membeli pakaian dengan 
sebagiannya dan makanan dengan sebagiannya. Kemudian Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: "Ini lebih baik bagimu daripada sikap meminta-minta datang sebagai 
noktah di wajahmu pada Hari Kiamat. Sesungguhnya sikap meminta-minta tidak layak 
kecuali untuk tiga orang, yaitu untuk orang fakir dan miskin, atau orang yang memiliki utang 
sangat berat, atau orang yang menanggung diyah (sementara ia tidak mampu 
membayarnya)." 
(HR. Abu Dawud, No. 1398, Kitāb: Zakat, Bāb: Kapan Seseorang Dibolehkan untuk 
Meminta-Minta. Imam At-Tirmidzi memandang hadits ini hasan) 
 
No. 1012 
Nabi bersabda: 

 لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لاُوقُـَي Dَِّا دِبْعَ نَبْ رَبِاجَ عَسمَِ هَُّنأَ يرِْبَُّزلا وبُأَ نيِبرََخْأَ جٍيْرَجُ نُبْا انَـَثَّدحَ
 رٌجْأَ هِيفِ هُلَ نَاكَ َّلاإِ ءٌيْشَ وْأَ رٌئِاطَ وْأَ عٌبُسَ هُنْمِ لَكُأْيَـَف اعًرْزَ لاَوَ اسًرْغَ مٌلِسْمُ لٌجُرَ سُرِغْـَي لاَ
 ءٌيْشَ رٌئِاطَ فٍلَخَ بيِأَ نُبْا لَاقَ و

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Rauh telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij 
telah mengabarkan kepadaku Abu Zubair bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah dia 
berkata, "Saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Tidaklah 
seorang Muslim yang menanam sebatang pohon atau tanaman, lalu tanaman tersebut 
dimakan oleh binatang buas, burung atau sesuatu yang lain, kecuali hal itu bernilai sedekah 
baginya." 
(HR.Muslim, No. 2902, Kitāb: Pengairan, Bāb:  Keutamaan Bercocok Tanam)  
 
No. 1013 
Nabi bersabda: 

 ةٌلَسْفَ هِدِيَ فيِوَ ةُمَايَقِلْا مْكُدِحَأَ ىلَعَ تْمَاقَ نْإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 اهَسْرِغْـَيلْـَف

Artinya: Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda, 
"Jika tiba hari Kiamat sedang pada tangan dari kalian bibit pohon kurma maka tanamlah." 
(HR. Ahmad, No. 12435, Kitāb : Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb: Musnad Anas bin Malik Radliyallahu 'Anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal 
hadits ini kuat (tsiqāt)) 
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No. 1014 
Nabi bersabda: 

 كَلِذَ غَلَـَبـَف ،نِيْرَجَحَ لُمِيحَْ نَاكَفَ ،اطًبِاضَ لاًجُرَ نَاكَ رٍسَِ� نَبْ رَاَّمعَ َّنأَ ،لِيْذَلهُْا بيِأَ نُبْا نيِثََّدحَفَ :يىَيحَْ وبُأَ لَاقَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَعَجَفَ ،»نيِبُحْا« :لَاقَـَف ،هِرِدْصَ فيِ عَفَدَفَ ،هُاَّقلَـَتـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ َّبيَِّنلا
 ةُيَغِابَلْا ةُئَفِلْا كَلُـُتقْـَت ،ةََّيسمَُ نَبْا« :لُوقُـَيوَ ،هِرِدْصَوَ هِسِأْرَ نْعَ بَاَُّترلا ضُفُْـنـَي

Artinya: Abu Yahya berkata “Dan berkata kepadaku Ibnu Abi Alhudzail, Ammar bin Yasir 
adalah seorang laki-laki yang kuat (perwira), ketika itu dia membawa dua buah batu, 
sampailah kabar tersebut kepada Nabi Shallahu alaihi Wasalam, dan berjumpa dengannya, 
Ia pun menepuk dadanya dan berkata: ‘Apakah engkau mencintaiku?’ Lalu Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasalam membersihkan debu dari kepala dan dadanya, Ia berkata: 
‘Wahai anak Summayah, engkau akan berperang melawan pemberontak.’” 
(HR. Abu Ya’lā, No. 4181) 
 

 ةُيَغِابَلْا ةُئَفِلْا كَلُـُتقْـَت رٍاَّمعَلِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَمَلَسَ مِّأُ نْعَ
Artinya: Dari Sa'id bin Abu Al-Hasan dari ibunya dari Ummu Salamah Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda kepada Ammar: "Kau akan dibunuh oleh kelompok 
pembelot." 
(HR. Muslim, No. 5193, Kitāb: Fitnah dan Tanda Kiamat, Bāb: Tidak Akan Terjadi Hari 
Kiamat Hingga Ketika Seseorang Melewati Kuburan Kemudian Ia Mengucapkan) 
 

 انَقْلَطَنْافَ هِثِيدِحَ نْمِ اعَسمَْافَ دٍيعِسَ بيِأَ لىَإِ اقَلِطَنْا يٍّلِعَ هِنِبْلاِوَ سٍاَّبعَ نُبْا ليِ لَاقَ ةَمَرِكْعِ نْعَ ءُاَّذلحَْا دٌلِاخَ انَـَثَّدحَ
 ةًنَبِلَ لُمِنحَْ اَّنكُ لَاقَـَف دِجِسْمَلْا ءِانَبِ رُكْذِ ىتَأَ َّتىحَ انَـُثدِّيحَُ أَشَنْأَ َّثمُ بىَتَحْافَ هُءَادَرِ ذَخَأَفَ هُحُلِصْيُ طٍئِاحَ فيِ وَهُ اذَإِفَ
 ةُيَغِابَلْا ةُئَفِلْا هُلُـُتقْـَت رٍاَّمعَ حَيْوَ لُوقُـَيوَ هُنْعَ بَاَُّترلا ضُفُْـنـَيـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُآرَـَف ينِْتَـَنبِلَ ينِْتَـَنبِلَ رٌاَّمعَوَ ةًنَبِلَ
 تنَِفِلْا نْمِ Dَِِّ� ذُوعُأَ رٌاَّمعَ لُوقُـَي لَاقَ رِاَّنلا لىَإِ هُنَوعُدْيَوَ ةَِّنلجَْا لىَإِ مْهُوعُدْيَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Khalid Al Hadza' dari 'Ikrimah, Ibnu 'Abbas 
kepadaku dan kepada Ali, anaknya, "Pergilah kalian bedua menemui Abu Sa'id dan 
dengarlah hadits darinya!" Maka kami pun berangkat. Dan kami dapati dia sedang 
membetulkan dinding miliknya, ia mengambil kain selendangnya dan duduk ihtiba`. 
Kemudian ia mulai berbicara hingga menyebutkan tentang pembangunan masjid. Ia 
mengkisahkan, "Masing-masing kami membawa bata satu persatu, sedangkan 'Ammar 
membawa dua bata dua bata sekaligus.” Saat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam melihatnya, 
beliau berkata sambil meniup debu yang ada padanya: "Kasihan 'Ammar, dia akan dibunuh 
oleh golongan durjana. Dia mengajak mereka ke surga sedangkan mereka mengajaknya ke 
neraka." Ibnu 'Abbas berkata, "'Ammar lantas berkata, "Aku berlindung kepada Allah dari 
fitnah tersebut." 
(HR. Bukhari, No. 428, Kitāb: Salat, Bāb: Tolong Menolong dalam Membangun Masjid) 
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No. 1015 
Nabi bersabda: 

 اهَرَانَيدِوَ اهَـَيدْمُ مُأَّْشلا تْعَـَنمَوَ اهَزَيفِقَوَ اهَهمََرْدِ قُارَعِلْا تْعَـَنمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ىلَعَ دَهِشَ تمُْأْدَبَ ثُيْحَ نْمِ تمُْدْعُوَ تمُْأْدَبَ ثُيْحَ نْمِ تمُْدْعُوَ تمُْأْدَبَ ثُيْحَ نْمِ تمُْدْعُوَ اهَرَانَيدِوَ اََّ«دَرْإِ رُصْمِ تْعَـَنمَوَ
 هُمُدَوَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ مُلحَْ كَلِذَ

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 
"Irak menahan dirham dan takarannya, Syam menahan mud dan dinarnya, Mesir menahan 
timbangan dan dinarnya, kalian kembali seperti sedia kala, kalian kembali seperti sedia kala, 
kalian kembali seperti sedia kala." Abu Hurairah berkata: “Daging dan darah Abu Hurairah 
menyaksikannya.” 
(HR. Muslim, No. 5156, Kitāb: Fitnah dan Tanda Kiamat, Bāb: Kiamat Tidak Akan Terjadi 
hingga Sungai Furat Mengeluarkan Gunung Emas) 

c. Menghidupkan Tanah Tidak Produktif (Tanah Mati) 
 
No. 1016 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا ىلَعَ ا½قحَ نَاكَ ً�اسَتِحْاوَ Dَِِّ� ةًقَثِ َّنهُلَعَـَف نْمَ ثٌلاَثَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ
 ،هُلَ كَرِابَـُي نْأَوَ ،هُنَيعِيُ نْأَ Dَِّا ىلَعَ ا½قحَ نَاكَ ،ً�اسَتِحْاوَ Dَِِّ� ةًقَثِ ةٍبَـَقرَ كِاكَفِ فيِ ىعَسَ نْمَ :هُلَ كَرِابَـُي نْأَوَ هُنَيعِيُ نْأَ
 ،ً�اسَتِحْاوَ Dَِِّ� ةًقَثِ ةًتَيِّمَ اضًرْأَ ايَحْأَ نْمَوَ ،هُلَ كَرِابَـُي نْأَوَ ،هُنَيعِيُ نْأَ Dَِّا ىلَعَ ا½قحَ نَاكَ ،ً�اسَتِحْاوَ Dَِِّ� ةًقَثِ جََّوزَـَت نْمَوَ
 هُلَ كَرِابَـُي نْأَوَ ،هُنَيعِيُ نْأَ Dَِّا ىلَعَ ا½قحَ نَاكَ

Artinya: Dari Jabir ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Tiga hal, 
siapa saja yang melakukannya karena kepercayaannya terhadap Allah dan mengharapkan 
pahala dari Allah, maka hak bagi Allah untuk menolongnya dan memberkatinya, siapa saja 
yang berusaha untuk membebaskan budak karena keyakinannya kepada Allah dan berharap 
pahala,maka hak bagi Allah untuk menolongnya dan memberkati usahanya, siapa saja yang 
menikah karena keyakinannya kepada Allah dan mengharap pahala dari Allah, maka hak 
bagi Allah untuk membentu dan memberkatinya, dan siapa saja yang menghidupkan tanah 
yang mati karena keyakinannya kepada Allah dan mengharapkan pahala dari Allah, maka 
hak bagi Allah untuk membantunya dan memberkatinya.” 
(HR. At-Thabrani. No. 5075, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1017 
Nabi bersabda: 

 ايَحْأَ نْمَ ،Dَِّا دُابَعِ دُابَعِلْاوَ ،Dَِّا ضُرْأَ ضُرْلأَا":مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،دٍيْـَبعُ نب ةَلَاضَفَ نْعَ
 هُلَ يَهِفَ õًاوَمَ

Artinya: Dari Fadhalah bin Ubaid ia berkata, bersabda Rassulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, “Bumi ini adalah bumi Allah, dan para hamba adalah hamba Allah, dan barang 
siapa yang menghidupkan lahan mati maka ia berhak terhadapnya.” 
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(HR. At-Thabrani, No. 15217, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini rijal-nya rijal 
shahih) 
 
No. 1018 
Nabi bersabda: 

 ٌّقحَ لمٍِاظَ قٍرْعِلِ سَيْلَوَ هُلَ يَهِفَ ةًتَْـيمَ اضًرْأَ ايَحْأَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ دٍيْزَ نِبْ دِيعِسَ نْعَ
Artinya: Dari Sa'id bin Zaid dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
"Barang siapa yang menghidupkan lahan yang mati maka lahan tesebut adalah miliknya, 
tidak ada hak bagi keringat yang zalim." 
(HR.Abu Dawud, No. 2671, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb:  Menghidupkan 
Lahan Mati, dalam hadits ini terdapat rawi yang bernama Muskim bin Khalid beliau 
terkategori dha’if) 
 
No. 1019 
Nabi bersabda: 

 ةُيَفِاعَلْا تْلَكَأَ امَوَ هُلَ يَهِفَ ةًتَْـيمَ اضًرْأَ ايَحْأَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 ةٌقَدَصَ هِبِ هُلَ هُنْمِ

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang menghidupkan (memelihara) tanah yang tidak bertuan, maka itu menjadi 
miliknya, apa saja yang dimakan binatang (burung) maka hal itu sebagai sedekah baginya." 
(HR. Ahmad, No. 14550, Kitāb: Sisa Musnad sahabat yang banyak meriwayatkan hadits, 
Bāb: Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hajar Al-Atsqalani memandang hadits ini sanadnya shahih, Raudhatul Muhaditsin, No. 932) 
 
No. 1020 
Nabi bersabda: 

 هُلَ يَهِفَ ضٍرْأَ ىلَعَ اطًئِاحَ طَاحَأَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَسمَُ نْعَ نِسَلحَْا نْعَ ةَدَاتَـَق نْعَ
Artinya: Dari Al-Hasan dari Samurah dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau 
berkata: "Barangsiapa yang memagari kebun di atas tanah, maka lahan tersebut adalah 
miliknya." 
(HR.  Abu Dawud, No. 2673, Kitāb Pajak, Kepemimpinan dan Fai’, Bāb: Menghidupkan 
lahan mati. Al-Hafidz Ibnu Hajar, Raudhatul Muhaditsin, No. 4153, Ibnu Jarudi memandang 
hadits ini shahih) 
 
No. 1021 
Nabi bersabda: 

 :لُوقُـَي ،مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لَوسُرَ تُعْسمَِ :ةَمَلَسَ ُّمأُ هُلَ تْلَاقَ ،اهََ�أَ َّنأَ ،اللهِ دِبْعَ تُنْبِ ةُبَـْيرَـُق تيَِّمعَ نيِتْـَثَّدحَ
 ارًجْأَ هِبِ هُلَ اللهُ بَتَكَ َّلاإِ ،ةٌيَفِاعَ هُنْمِ بُيصِيُ وْأَ ىَّرحَ دٌبِكَ هُنْمِ بُرَشْيَـَف ،اضًرْأَ ييِيحُْ ئٍرِمْا نِمِ امَ«

Artinya: Bibiku Quraibah binti Abdullah, bercerita kepadaku, berkata Ummu Salamah 
kepada ayahnya: aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, bersabda: 
“Tidaklah seseorang menghidupkan tanah mati, lalu ia minum darinya dengan hati yang 
bebas atau mendapatkan kesehatan darinya, kecuali sudah dituliskan Allah atasnya pahala.”   
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(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 19385. Imam Al-Haitsami memandang riwayat 
ini terdapat rawi yang bernama Musa bin Ya’qub beliau dikatagorikan kuat (tsiqah) oleh 
Ibnu Main, dan Ibnu Hibban, namun dipandang dha’if oleh Ibnu Madani) 
 
No. 1022 
Nabi bersabda: 

 ُّقحَأَ وَهُـَف دٍحَلأَِ تْسَيْلَ اضًرْأَ رَمَعْأَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 هِتِفَلاَخِ فيِ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رُمَعُ هِبِ ىضَقَ ةُوَرْعُ لَاقَ

Artinya: Dari 'Aisyah Radliallahu 'anha dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Siapa yang memanfaatkan tanah yang tidak ada pemiliknya (tanah tak bertuan), maka orang 
itu yang paling berhak atasnya." 'Urwah berkata: “'Umar Radliyallahu ‘anhu 
menerapkannya dalam kekhilafahannya.” 
(HR. Bukhari, No. 2167, Kitāb: Al-Muzara'ah (Pertanian), Bāb:  Orang yang Menghidupkan 
Tahan Mati (Kosong)) 
 

d. Membangun Bumi 
 
No. 1023 
Nabi bersabda: 

 هِذِهَ هُبُاحَصْأَ هُلَ لَاقَ هِذِهَ امَ لَاقَـَف ةًفَرِشْمُ ةًَّبـُق ىأَرَـَف جَرَخَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ اهَـُبحِاصَ ءَاجَ اذَإِ َّتىحَ هِسِفْـَن فيِ اهَلَحمََوَ تَكَسَفَ لَاقَ رِاصَنْلأَْا نْمِ لٍجُرَ نٍلاَفُلِ
 لىَإِ كَلِذَ اكَشَفَ هُنْعَ ضَارَعْلإِْاوَ هِيفِ بَضَغَلْا لُجَُّرلا فَرَعَ َّتىحَ ارًارَمِ كَلِذَ عَنَصَ هُنْعَ ضَرَعْأَ سِاَّنلا فيِ هِيْلَعَ مُلِّسَيُ
 هِتَِّبـُق لىَإِ لُجَُّرلا عَجَرَـَف لَاقَ كَتََّـبـُق ىأَرَـَف جَرَخَ اولُاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ رُكِنْلأَُ نيِّإِ Dَِّاوَ لَاقَـَف هِبِاحَصْأَ
 اولُاقَ ةَُّبقُلْا تْلَعَـَف امَ لَاقَ اهَرَـَي مْلَـَف مٍوْـَي تَاذَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ جَرَخَفَ ضِرْلأَِْ� اهَاَّوسَ َّتىحَ اهَمَدَهَـَف

 لاَ امَ َّلاإِ لاَ امَ َّلاإِ هِبِحِاصَ ىلَعَ لٌَ�وَ ءٍانَبِ َّلكُ َّنإِ امَأَ لَاقَـَف اهَمَدَهَـَف هَُ¤برَْخْأَفَ هُنْعَ كَضَارَعْإِ اهَـُبحِاصَ انَْـيلَإِ اكَشَ
 هُنْمِ َّدبُ لاَ امَ نيِعْـَي

Artinya: Dari Abu Thalhah Al-Asadi dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam keluar rumah, lalu beliau melihat bangunan yang tinggi. Beliau lalu 
bertanya: "Apa ini?" Para sahabat menjawab, "Ini adalah bangunan milik si Fulan, seorang 
laki-laki Ansar." Anas berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam diam dan hanya 
memendam dalam hatinya, hingga ketika pemilik bangunan itu datang dan memberi salam 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam di depan orang-orang beliau berpaling 
darinya. Beliau melakukan hal itu berulang-ulang hingga laki-laki paham bahwa Rasulullah 
sedang marah dan menghindar darinya.” Maka laki-laki itu pun mengeluh kepada para 
sahabat Rasulullah. Laki-laki itu berkata, "Demi Allah, aku telah mengingkari Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam." Para sahabat berkata, "Rasulullah keluar dan melihat 
bangunan milikmu." Anas berkata, "Lalu laki-laki pulang dan menghancurkan rumahnya 
hingga rata dengan tanah. Ketika suatu hari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam keluar 
dan melihat bangunan tersebut telah hilang, beliau pun bertanya: "Apa yang terjadi dengan 
bangunan tersebut?" Para sahabat menjawab, "Pemilik banguan itu pernah mengeluh kepada 
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kami tentang berpalingnya baginda kepadanya, maka kami pun mengabarkan kepadanya. 
Lalu ia pulang dan menghancurkan rumah miliknya.” Rasulullah bersabda: "Ketahuilah, 
sesungguhnya setiap bangunan itu akan membawa bencana bagi pemiliknya, kecuali yang 
tidak, kecuali yang tidak." Maksudnya sesuatu yang memang dibutuhkan. 
(HR.  Abu Dawud, No. 4559, Kitāb: Adab, Bāb:  Penjelasan tentang Membuat Bangunan,  
Dalam riwayat ini terdapat rawi yang bernama Abu Thalhah Al-Asadi hanya Ibnu Hibban 
yang memandang kuat (tsiqat). Akan tetapi rawi liannya kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1024 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِ دٍيْزَ نُبْ دُيعِسَ لَاقَـَف يخِأَ تُسمَْاقَـَف ةَنَيدِمَلْا تُمْدِقَ لَاقَ ثٍيْرَحُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 رٍادَ لاَوَ ضٍرْأَ فيِ لُعَيجُْ لاَ رٍادَ لاَوَ ضٍرْأَ نِثمََ فيِ كُرَابَـُي لاَ لَاقَ

 Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qais bin Ar-Rabi' telah menceritakan kepada 
kami Abdul Malik bin 'Umair dari 'Amru bin Huraits berkata, “Saya datang ke Madinah, 
tujuanku adalah untuk berbagi dengan saudara laki-lakiku.” Tetapi Sa'id bin Zaid berkata,  
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Tidak akan mendapat berkah hasil 
penjualan tanah dan rumah yang tidak dijadikan pada tanah atau rumah." 
(HR. Ahmad, No. 1563, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb:  
Musnad Sa'id bin Zaid bin 'Amru bin Nufail Radliyallahu 'anhu. Dalam hadits ini  terdapat 
rawi yang bernama Qais bin Ar-Rai’ dipandang kuat (tsiqah) olrh Imam Ats-Tsauri dan Ibnu 
Ma’in memandang dha’if) 
 
No. 1025 
Nabi bersabda: 

 ءٍادَتِعْا لاَوَ مٍلْظُ يرِْغَ نْمِ ً¤ايَْـنـُب نىَبَ نْمَ لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ ذٍاعَمُ نِبْ لِهْسَ نْعَ
 لىَاعَـَتوَ كَرَابَـَت Dَِّا قِلْخَ نْمِ هِبِ عَفِتُـْنا امَ رٍاجَ رٌجْأَ هُلَ نَاكَ ءٍادَتِعْا لاَوَ مٍلْظُ يرِْغَ فيِ اسًرْغَ سَرَغَ وْأَ

Artinya: Dari Sahl bin Mu'adz dari Bapaknya dari Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam 
beliau bersabda: "Barangsiapa yang membuat bangunan tanpa ada kedlaliman dalam 
membuatnya, atau menganggu yang lainnya, atau menanam tanpa ada unsur kezaliman dan 
mengganggu yang lainnya, dia mendapatkan pahala yang mengalir selama hal itu 
dimanfaatkan oleh mahluk Allah Tabaroka Wa Ta'ala." 
(HR. Ahmad, No.  15063, Kitāb: Musnad Penduduk Makkah, Bāb:  Hadits Mu'adz bin Anas 
Al-Juhani Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Ahmad dan Abu Hatim memandang rawi Zaban 
adalah kuat (tsiqah)) 
 
No. 1026 
Nabi bersabda: 

 فيِ هُنَثمََ لْعَيجَْ مْلَـَف ارًاقَعَ وْأَ ارًادَ عََ� نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ ثٍيْرَحُ نِبْ دِيعِسَ نْعَ
 هِيفِ كَرَابَـُي لاَ نْأَ انًمِقَ نَاكَ هِلِثْمِ

Artinya: Dari Abdul Malik bin Umair dari Sa'id bin Huraits ia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa menjual rumah atau 
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penginapan lalu ia tidak memasang harga sebagaimana umumnya maka ia layak untuk tidak 
mendapatkan berkah di dalamnya.’” 
(HR. Ibnu Majah, No. 2481, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb:  Menjual Hunian Namun Tidak 
Menentukan Harganya. Hadits ini sanadnya hasan) 

e. Kebaikan yang Melimpah di Masa Sahabat Nabi  
 
No. 1027 
Nabi bersabda: 

 لَاقَ طُانمَْلأَْا انَلَ نُوكُيَ َّنىأَوَ تُلْـُق طٍانمَْأَ نْمِ مْكُلَ لْهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍبِاجَ نْعَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لْقُـَي لمَْأَ لُوقُـَتـَف كِطَانمَْأَ نيِّعَ يرِخِّأَ هُتَأَرَمْا نيِعْـَي الهََ لُوقُأَ َ¤أَفَ طُانمَْلأَْا مْكُلَ نُوكُيَسَ هَُّنإِ امَأَ
 اهَعُدَأَفَ طُانمَْلأَْا مْكُلَ نُوكُتَسَ اََّ�إِ مََّلسَوَ

Artinya: Dari Jabir Radliyallahu ‘anhu berkata; Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Apakah kalian memiliki permadani?" (terbuat dari bulu tipis). Aku (Jabir) 
katakana: "Dari mana kami dapatkan permadani?" Beliau bersabda: "Sungguh akan terjadi 
pada kalian suatu hari yang ketika itu kalian memiliki permadani." Kemudian aku katakan 
kepadanya, maksudnya istrinya "Berikan kepadaku permadanimu." Istrinya berkata: 
"Bukankah Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah bersabda bahwa suatu hari nanti kalian 
akan memiliki permadani?" Lalu aku membiarkannya. 
(HR. Bukhari, No. 3359, Kitāb: Perilaku Budi Pekerti yang Terpuji, Bāb: Tanda Kenabian 
dalam Islam) 
 
No. 1028 
Nabi bersabda: 

 ؟كَدُيزِأَ لاَأَ :لَاقَ َّثمُ ،هِسِوْقَبِ ةِنَيدِمَلِْ� ارًادَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - ُّبيَِّنلا ليَِ َّطخَ" :لَاقَ ثٍيْرَحُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 هتراتج في هُلَ كْرَِ� َّمهَُّللا :لَاقَـَف مٌلاَغَ وَهُوَ هُعُيبِيَ ءٍيْشَبِ بُعَلْـَي وَهُوَ رٍفَعْجَ نِبْ Dَِّا دِبْعَبِ َّرمَ َّثمُ

Artinya: Dari Amri bin Huraits, dia berkata Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menggariskan untukku  rumah di Madinah dengan busur panah, kemudian berkata: “Apakah 
aku akan tambahkan?” Lalu Abdullah bin Ja’far melintasi dan dia sedang bernegosiasi 
dengan sesuatu yang akan dijualnya, pada saat itu dia seorang anak muda, lalu Rasulullah 
berkata: “Ya Allah berikanlah keberkahan dalam perniagaannya.” 
(HR. Ibnu Hajar Al-Atsqolani, Mathalibul āliyah, No. 4044, Riwayat ini hasan atas Syarat 
Abu Dawud) 

f. Harta Berlimpah Ruah di Akhir Zaman 
 
No. 1029 
Nabi bersabda: 

 اوقَُّدصَتَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لاُوقُـَي بٍهْوَ نَبْ ةَثَرِاحَ تُعْسمَِ لَاقَ دٍلِاخَ نِبْ دِبَعْمَ نْعَ
 لاَفَ اَِ« ليِ ةَجَاحَ لاَفَ نَلآْا اَّمأَفَ اهَـُتلْبِقَ سِمْلأَِْ� اَِ« انَـَتْـئجِ وْلَ اهَـَيطِعْأُ يذَِّلا لُوقُـَيـَف هِتِقَدَصَبِ يشِيمَْ لُجَُّرلا كُشِويُـَف
 اهَلُـَبقْـَي نْمَ دُيجَِ
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Ma'bad bin Khalid ia berkata, saya 
mendengar Haritsah bin Wahb berkata, Saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Segeralah kalian bersedekah, karena dikhawatirkan kelak akan terjadi 
seorang laki-laki pergi ke mana-mana membawa sedekahnya, tetapi dijawab oleh orang yang 
hendak diberinya sedekah, 'Kalaulah kemarin kamu datang, aku terima sedekahmu. 
Sekarang aku tidak butuh lagi terhadap sedekahmu itu.' Akhirnya orang itu pun benar-benar 
tidak mendapat orang yang bersedia menerima sedekahnya itu." 
(HR. Bukhari, No. 167,  Kitāb: Zakat, Bāb:  Anjuran untuk Sedekah Sebelum datang Waktu 
yang Orang Tidak Lagi Mau Menerimanya) 
 
No. 1030 
Nabi bersabda: 

 هُتُلْأَسَ امَ رَـَثكْأَ لِاَّجَّدلا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا دٌحَأَ لَأَسَ امَ ةَبَعْشُ نُبْ ةُيرَغِمُلْا ليِ لَاقَ لَاقَ سٌيْـَق نيِثََّدحَ
 كَلِذَ نْمِ Dَِّا ىلَعَ نُوَهْأَ وَهُ لَاقَ ءٍامَ رَََ�وَ زٍبْخُ لَبَجَ هُعَمَ َّنإِ نَولُوقُـَي مَُّْ�لأَِ تُلْـُق هُنْمِ كَُّرضُيَ امَ ليِ لَاقَ هَُّنإِوَ

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Qais mengatakan, Mughirah bin Syu'bah 
mengatakan kepadaku, “Tak seorangpun yang lebih banyak bertanya kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam tentang Dajjal daripadaku, dan beliau bersabda kepadaku: 
‘Dia tidak membahayakanmu.' Saya katakana: 'Yang demikian karena orang-orang 
mengatakan bahwa Dajjal membawa gunung roti dan sungai yang berair.' Nabi bersabda: 
‘Itu semua bagi Allah lebih sepele.’” 
(HR. Bukhari, No. 6589, Kitāb: Fitnah, Bāb: Dajjal)  
 
No. 1031 
Nabi bersabda: 

 لُجَُّرلا جَرُيخَْ َّتىحَ ضَيفِيَوَ لُامَلْا رَـُثكْيَ َّتىحَ ةُعَاَّسلا مُوقُـَت لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ارًاَْ�أَوَ اجًورُمُ بِرَعَلْا ضُرْأَ دَوعُـَت َّتىحَوَ هُنْمِ اهَلُـَبقْـَي ادًحَأَ دُيجَِ لاَفَ هِلِامَ ةِاكَزَبِ

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Tidak akan terjadi hari kiamat, sebelum harta kekayaan telah tertumpuk dan melimpah 
ruah, hingga seorang laki-laki pergi ke mana-mana sambil membawa harta zakatnya, tetapi 
dia tidak mendapatkan seorang pun yang bersedia menerima zakatnya itu. Dan sehingga 
tanah Arab menjadi subur makmur kembali dengan padang-padang rumput dan sungai-
sungai." 
(HR. Muslim, No. 1681, Kitāb: Zakat, Bāb:  Anjuran untuk Sedekah Sebelum datang Waktu 
yang Orang Tidak Lagi Mau Menerimanya)  
 
No. 1032 
Nabi bersabda: 

 هُاَّنـَنظَ َّتىحَ عََّفرَوَ هِيفِ ضََّفخَفَ ةٍادَغَ تَاذَ لَاَّجَّدلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ رَكَذَ لَاقَ نَاعَسمَْ نِبْ سِاَّوَّـنلا نْعَ
 تَضَّْفخَفَ ةًادَغَ لَاَّجَّدلا تَرْكَذَ Dَِّا لَوسُرَ َ� انَلْـُق مْكُنُأْشَ امَ لَاقَـَف انَيفِ كَلِذَ فَرَعَ هِيْلَإِ انَحْرُ اَّملَـَف لِخَّْنلا ةِفَئِاطَ فيِ
 كِتَرَثمََ تيِبِنْأَ ضِرْلأَْلِ لُاقَـُي َّثمُ...... مْكُيْلَعَ نيِفُوَخْأَ لِاَّجَّدلا يرُْغَ لَاقَـَف لِخَّْنلا ةِفَئِاطَ فيِ هُاَّنـَنظَ َّتىحَ تَعَّْـفرَوَ هِيفِ
 لِبِلإِْا نْمِ ةَحَقْلِّلا َّنأَ َّتىحَ لِسْرِّلا فيِ كُرَابَـُيوَ اهَفِحْقِبِ نَوُّلظِتَسْيَوَ ةِنَاَّمُّرلا نْمِ ةُبَاصَعِلْا لُكÕَُْ ذٍئِمَوْـَيـَف كِتَكَرَـَب يدِّرُوَ
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 سِاَّنلا نْمِ ذَخِفَلْا يفِكْتَلَ مِنَغَلْا نْمِ ةَحَقْلِّلاوَ سِاَّنلا نْمِ ةَلَيبِقَلْا يفِكْتَلَ رِقَـَبلْا نْمِ ةَحَقْلِّلاوَ سِاَّنلا نْمِ مَائَفِلْا يفِكْتَلَ
 رُارَشِ ىقَْـبـَيوَ مٍلِسْمُ لِّكُوَ نٍمِؤْمُ لِّكُ حَورُ ضُبِقْـَتـَف مْهِطَِ�آ تَتحَْ مْهُذُخُأْتَـَف ةًبَيِّطَ ايحًرُِ Dَّا ثَعَـَب ذْإِ كَلِذَكَ مْهُ امَنَْـيـَبـَف
 ةُعَاَّسلا مُوقُـَت مْهِيْلَعَـَف رِمُلحُْا جَرُاßََ اهَيفِ نَوجُرَاهَـَتـَي سِاَّنلا

Artinya: Dari An-Nawwas bin Sam'an berkata, Pada suatu pagi, Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam menyebut Dajjal, beliau melirihkan suara dan mengeraskannya hingga 
kami mengiranya berada disekelompok pohon kurma. Kami pergi meninggalkan Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam lalu kami kembali lagi, beliau mengetahui hal itu pada kami 
lalu beliau bertanya: "Kenapa kalian?" Kami menjawab: “Wahai Rasulullah, Tuan menyebut 
Dajjal pada suatu pagi, Tuan melirihkan dan mengeraskan suara hingga kami mengiranya 
ada disekelompok pohon kurma.” Beliau bersabda: "Selain Dajjal yang lebih aku 
khawatirkan pada kalian… lalu Allah mengirim hujan kepada mereka, tidak ada rumah dari 
bulu atau rumah dari tanah yang menghalangi turunnya hujan, hujan itu membasahi bumi 
hingga dan meninggalkan genangan dimana-mana. Allah memberkahi kesuburannya hingga 
hingga sekelompok manusia cukup dengan unta perahan, satu kabilah cukup dengan sapi 
perahan dan beberapa kerabat mencukupkan diri dengan kambing perahan. Saat mereka 
seperti itu, tiba-tiba Allah mengirim angin sepoi-sepoi lalu mencabut nyawa setiap orang 
mukmin dan muslim dibawah ketiak mereka, dan orang-orang yang tersisa adalah manusia-
manusia buruk, mereka melakukan hubungan badan secara tenang-terangan seperti keledai 
kawin. Maka atas mereka itulah kiamat terjadi."  
(HR. Muslim, No. 5228, Kitāb: Fitnah dan Tanda Kiamat, Bāb:  Dajjal dan Sifatnya) 
 
No. 1033 
Nabi bersabda: 

 تيَِّمأُ َّنإِوَ اََ«رِاغَمَوَ اهَـَقرِاشَمَ تُيْأَرَـَف ضَرْلأَْا ليِ ىوَزَ Dََّا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ نََ�وْـَث نْعَ
 ةٍنَسَبِ اهَكَلِهْـُي لاَ نْأَ تيَِّملأُِ بيِّرَ تُلْأَسَ نيِّإِوَ ضَيَـْبلأَْاوَ رَحمَْلأَْا نِيْزَْـنكَلْا تُيطِعْأُوَ اهَْـنمِ ليِ يَوِزُ امَ اهَكُلْمُ غُلُْـبـَيسَ
 ءًاضَقَ تُيْضَقَ اذَإِ نيِّإِ دَُّممحَُ َ� لَاقَ بيِّرَ َّنإِوَ مْهُـَتضَيْـَب حَيبِتَسْيَـَف مْهِسِفُـْنأَ ىوَسِ نْمِ ا½ودُعَ مْهِيْلَعَ طَلِّسَيُ لاَ نْأَوَ ةٍَّماعَ
 حُيبِتَسْيَ مْهِسِفُـْنأَ ىوَسِ نْمِ ا½ودُعَ مْهِيْلَعَ طَلِّسَأُ لاَ نْأَوَ ةٍَّماعَ ةٍنَسَبِ مْهُكَلِهْأُ لاَ نْأَ كَتَِّملأُِ كَتُْـيطَعْأَ نيِّإِوَ ُّدرَـُي لاَ هَُّنإِفَ
 مْهُضُعْـَب بيِسْيَوَ اضًعْـَب كُلِهْـُي مْهُضُعْـَب نَوكُيَ َّتىحَ اهَرِاطَقْأَ ينَْبَ نْمَ لَاقَ وْأَ اهَرِاطَقَِْ´ نْمَ مْهِيْلَعَ عَمَتَجْا وْلَوَ مْهُـَتضَيْـَب
 اضًعْـَب

Artinya: Dari Abu Qilabah dari Abu Asma` dari Tsauban berkata, Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah menghimpun bumi untukku lalu aku 
melihat timur dan baratnya dan sesungguhnya kekuasaan umatku akan mencapai yang 
dihimpunkan untukku, aku diberi dua harta simpanan: merah dan putih. Dan sesungguhnya 
aku meminta Rabb-ku untuk umatku agar tidak dibinasakan oleh kekeringan menyeluruh, 
agar Ia tidak memberi kuasa musuh untuk menguasai mereka selain diri mereka sendiri lalu 
menyerang perkumpulan mereka, dan sesungguhnya Rabbku berfirman: 'Hai Muhammad, 
sesungguhnya Aku bila menentukan takdir tidak bisa diubah, sesungguhnya Aku 
memberikan untuk umatmu agar tidak dibinasakan oleh kekeringan menyeluruh, Aku tidak 
memberi kuasa musuh untuk menyerang mereka selain diri mereka sendiri lalu mereka 
menyerang perkumpulan mereka meski mereka dikepung dari segala penjurunya hingga 
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sebagaian dari mereka membinasakan sebagian lainnya dan saling menawan satu sama 
lain.’"  
(HR. Muslim, No. 5144, Kitāb: Fitnah dan Tanda Kiamat, Bāb:  Kehancuran Umat Ini 
Karena Saling Bermusuhan)  
 
No. 1034 
Nabi bersabda: 

 دْدُعْا لَاقَـَف مٍدَأَ نْمِ ةٍَّبـُق فيِ وَهُوَ كَوبُـَت ةِوَزْغَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْـَتأَ لَاقَ كٍلِامَ نَبْ فَوْعَ تُعْسمَِ لَاقَ
 َّتىحَ لِامَلْا ةُضَافَتِسْا َّثمُ مِنَغَلْا صِاعَقُكَ مْكُيفِ ذُخÌَُْ نõٌَوْمُ َّثمُ سِدِقْمَلْا تِيْـَب حُتْـَف َّثمُ تيِوْمَ ةِعَاَّسلا يْدَيَ ينَْبَ ا½تسِ
 ينَْبَوَ مْكُنَْـيـَب نُوكُتَ ةٌنَدْهُ َّثمُ هُتْلَخَدَ َّلاإِ بِرَعَلْا نْمِ تٌيْـَب ىقَْـبـَي لاَ ةٌنَْـتفِ َّثمُ اطًخِاسَ ُّلظَيَـَف رٍانَيدِ ةَئَامِ لُجَُّرلا ىطَعْـُي
 افًلْأَ رَشَعَ انَـْثا ةٍيَاغَ لِّكُ تَتحَْ ةًيَاغَ ينَنِاثمََ تَتحَْ مْكُنَوتُأْيَـَف نَورُدِغْـَيـَف رِفَصْلأَْا نيِبَ

Artinya: Aku mendengar 'Auf bin Malik berkata, "Aku menemui Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam ketika terjadi perang Tabuk saat Beliau sedang berada di tenda terbuat dari kulit 
yang disamak. Beliau bersabda: "Hitunglah enam perkara yang akan timbul menjelang hari 
Kiamat. Kematianku, dibebaskannya Baitul Maqdis, kematian yang menyerang kalian 
bagaikan penyakit yang menyerang kambing sehingga mati seketika, melimpahnya harta 
hingga ada seseorang yang diberi seratus dinar namun masih marah (merasa kurang), 
timbulnya fitnah sehingga tidak ada satupun rumah orang Arab melainkan akan dimasukinya 
dan perjanjian antara kalian dan bangsa Bani Al-Ashfar (Eropa) lalu mereka mengkhianati 
perjanjian kemudian mereka mengepung kalian dibawah delapan bendera (panji-panji) 
perang yang pada setiap bendera terdiri dari dua belas ribu personil." 
(HR. Bukhari, No. 2940 Kitāb: Jizyah, Bāb: Waspada dengan Pengkhianatan) 
 
No. 1035 
Nabi bersabda: 

 مُسِقْـَي ةٌفَيلِخَ نِامََّزلا رِخِآ فيِ نُوكُيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لاَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَوَ دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 هُُّدعُـَي لاَوَ لَامَلْا

Artinya: Dari Abu Sa'id dan Jabir bin Abdullah, keduanya berkata, Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam bersabda: "Di akhir zaman nanti akan ada khalifah yang membagi-bagikan 
harta tanpa menghitungnya." 
(HR. Muslim, No. 5191, Kitāb: Fitnah dan Tanda Kiamat, Bāb: Tidak Akan Terjadi Hari 
Kiamat hingga ketika Seseorang Melewati Kuburan kemudian Ia Mengucapkan)  
 
No. 1036 
Nabi bersabda: 

 لاَوَ زٌيفِقَ مْهِيْلَإِ بىَيجُْ لاَ نْأَ قِارَعِلْا لُهْأَ كُشِويُ لَاقَـَف Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ دَنْعِ اَّنكُ لَاقَ ةَرَضْنَ بيِأَ نْعَ يِّرِيْرَلجُْا نْعَ مَ
 لاَوَ رٌانَيدِ مْهِيْلَإِ بىَيجُْ لاَ نْأَ مِأَّْشلا لُهْأَ كُشِويُ لَاقَ َّثمُ كَاذَ نَوعُـَنيمَْ مِجَعَلْا لِبَقِ نْمِ لَاقَ كَاذَ نَيْأَ نْمِ انَلْـُق مٌهَرْدِ
 فيِ نُوكُيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ َّثمُ ةًَّيـَنهُ تَكَسَ َّثمُ مِوُّرلا لِبَقِ نْمِ لَاقَ كَاذَ نَيْأَ نْمِ انَلْـُق يٌدْمُ
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 زِيزِعَلْا دِبْعَ نُبْ رُمَعُ هَُّنأَ نَِ�رَـَتأَ ءِلاَعَلْا بيِأَوَ ةَرَضْنَ بيِلأَِ تُلْـُق لَاقَ ادًدَعَ هُُّدعُـَي لاَ ايًـْثحَ لَامَلْا يثِيحَْ ةٌفَيلِخَ تيَِّمأُ رِخِآ
 لاَ لاَاقَـَف

Artinya: Dari Al-Jurairi dari Abu An-Nadhrah berkata Kami berada di dekat Jabir bin 
Abdullah, ia berkata: “Hampir saja Irak tidak dipunguti takaran dan dirham.” Kami bertanya: 
“Kenapa?” Ia menjawab: “Karena orang-orang Ajam, mereka menahannya.” Setelah itu ia 
berkata: “Hampir saja penduduk Syam tidak dipunguti dinar dan mud.” Kami bertanya: 
“Kenapa?” Ia menjawab: “Karena orang-orang Romawi.” Ia diam sejenak lalu berkata: 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: "Diakhir umatku nanti akan ada seorang 
khalifah menebar harta tanpa menghitungnya." 
(HR. Muslim, No. 5189, Kitāb: Fitnah dan Tanda Kiamat, Bāb: Tidak Akan Terjadi Hari 
Kiamat Hingga ketika Seseorang Melewati Kuburan kemudian Ia Mengucapkan) 
 
No. 1037 
Nabi bersabda: 

 رَـُثكْيَوَ لُامَلْا وَشُفْـَي نْأَ ةِعَاَّسلا طِارَشْأَ نْمِ َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ بَلِغْـَت نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 مِيظِعَلْا يِّلحَْا فيِ سَمَتَلْـُيوَ نٍلاَفُ نيِبَ رَجõَِ رَمِأْتَسْأَ َّتىحَ لاَ لَوقُـَيـَف عَيْـَبلْا لُجَُّرلا عَيبِيَوَ مُلْعِلْا رَهَظْيَوَ ةُرَاجَتِّلا وَشُفْـَتوَ
 دُجَويُ لاَفَ بُتِاكَلْا

Artinya: Dari 'Amr bin Taghlib, ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda, "Sesungguhnya diantara tanda-tanda hari Kiamat adalah semakin banyaknya harta 
dan menyebarnya perdagangan, munculnya pengetahuan, seseorang menjual barang dan 
berkata jangan engkau jual hingga aku meminta pertimbangan penjual dari bani Fulan dan 
dicari seorang penulis yang andal disuatu kampung yang besar namun tidak ditemukan." 
(HR. An-Nasa’i, No. 4380, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Bisnis atau Dagang. Imam Al-Hakim 
memandang hadits ini shahih, dalam Mustadrok Imam Al-Hakim, No. 2106) 
 
No. 1038 
Nabi bersabda: 

 بٍهَذَ نْمِ لٍبَجَ نْعَ تُارَفُلْا رَسِيحَْ َّتىحَ ةُعَاَّسلا مُوقُـَت لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ونجُْأَ يذَِّلا َ¤أَ نُوكُأَ يلِّعَلَ مْهُْـنمِ لٍجُرَ ُّلكُ لُوقُـَيوَ نَوعُسْتِوَ ةٌعَسْتِ ةٍئَامِ لِّكُ نْمِ لُتَقْـُيـَف هِيْلَعَ سُاَّنلا لُتِتَقْـَي

Artinya: Dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: "Kiamat 
tidak terjadi hingga Furat mengumpulkan emas dari gunung, orang-orang berperang 
karenanya. Setiap seratus orang, Sembilan puluh sembilan diantaranya terbunuh dan setiap 
orang diantara mereka berkata: Siapa tahu akulah orang yang selamat." Telah menceritakan 
kepadaku Umaiyah bin Bistham telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' telah 
menceritakan kepada kami Rauh dari Suhail dengan sanad ini dengan matan serupa. Ayahku 
berkata: “Bila kau melihatnya, jangan mendekat.” 
(HR. Muslim, No. 5152, Kitāb: Fitnah dan Tanda Kiamat, Bāb:  Kiamat Tidak Akan terjadi 
hingga sungai Furat mengeluarkan Gunung Emas) 
 
Lihat Definisi Memakmurkan 
Lihat Keberkahan dalam Harta 
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6. Aturan (Qanun) Penunaian Sesuatu yang Harus Ditunaikan (Ijbāriah) 

a. Penunaian Kafarat 
 
No. 1039 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah Al-Maidah (5) ayat 89: 

 امَ طِسَوْأَ نْمِ ينَكِاسَمَ ةِرَشَعَ مُاعَطْإِ هُتُرَاَّفكَفَ نَايمَْلأَْا تمُُدَّْقعَ ابمَِ مْكُذُخِاؤَـُي نْكِلَوَ مْكُنِايمَْأَ فيِ وِغَّْللِ�ُ Dَّا مُكُذُخِاؤَـُي لاَ
 اوظُفَحْاوَ مْتُفْلَحَ اذَإِ مْكُنِايمَْأَ ةُرَاَّفكَ كَلِذَ مٍَّ�أَ ةِثَلاَثَ مُايَصِفَ دْيجَِ لمَْ نْمَفَ ةٍبَـَقرَ رُيرِتحَْ وْأَ مßُُْوَسْكِ وْأَ مْكُيلِهْأَ نَومُعِطْتُ
 نَورُكُشْتَ مْكَُّلعَلَ هِتَِ�آَ مْكُلَُ Dَّا ينُِّبَـُي كَلِذَكَ مْكُنَايمَْأَ

Artinya: Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak disengaja 
(untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu 
sengaja, maka kafaratnya (denda pelanggaran sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang 
miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi 
mereka pakaian atau memerdekakan seorang hamba sahaya. Barangsiapa tidak mampu 
melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasalah tiga hari. Itulah kafarat sumpah-sumpahmu 
apabila kamu bersumpah. Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan hukum-
hukum-Nya kepadamu agar kamu bersyukur (kepada-Nya). 
 
No. 1040 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah Al-Maidah (5) ayat 95: 

 اوَذَ هِبِ مُكُيحَْ مِعََّـنلا نَمِ لَتَـَق امَ لُثْمِ ءٌازَجَفَ ادًمِّعَـَتمُ مْكُنْمِ هُلَـَتـَق نْمَوَ مٌرُحُ مْتُـْنأَوَ دَيَّْصلا اولُـُتقْـَت لاَ اونُمَآَ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�
 فَلَسَ اَّمعَُ Dَّا افَعَ هِرِمْأَ لََ�وَ قَوذُيَلِ امًايَصِ كَلِذَ لُدْعَ وْأَ ينَكِاسَمَ مُاعَطَ ةٌرَاَّفكَ وْأَ ةِبَعْكَلْا غَلَِ� ً�دْهَ مْكُنْمِ لٍدْعَ
 مٍاقَتِنْا وذُ زٌيزِعَُ Dَّاوَ هُنْمُِ Dَّا مُقِتَْـنـَيـَف دَاعَ نْمَوَ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu membunuh hewan buruan, 
ketika kamu sedang ihram (haji atau umrah). Barangsiapa di antara kamu membunuhnya 
dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan hewan ternak yang sepadan dengan 
buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai 
hadyu yang dibawa ke Ka‘bah, atau kafarat (membayar tebusan dengan) memberi makan 
kepada orang-orang miskin, atau berpuasa, seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, 
agar dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah 
lalu. Dan barangsiapa kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Dan 
Allah Mahaperkasa, memiliki (kekuasaan untuk) menyiksa. 
 
No. 1041 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 184: 

 ينٍكِسْمِ مُاعَطَ ةٌيَدْفِ هُنَوقُيطِيُ نَيذَِّلا ىلَعَوَ رَخَأُ مٍَّ�أَ نْمِ ةٌَّدعِفَ رٍفَسَ ىلَعَ وْأَ اضًيرِمَ مْكُنْمِ نَاكَ نْمَفَ تٍادَودُعْمَ امًَّ�أَ
 نَومُلَعْـَت مْتُْـنكُ نْإِ مْكُلَ يرٌْخَ اومُوصُتَ نْأَوَ هُلَ يرٌْخَ وَهُـَف ايرًْخَ عََّوطَتَ نْمَفَ

Artinya: (Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu sakit atau dalam 
perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak 
berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib 
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membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan 
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik baginya, dan puasamu itu lebih 
baik bagimu jika kamu mengetahui. 
 
No. 1042 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah Al-Mujadalah (58) ayat 4: 

 Dَِِّ� اونُمِؤْـُتلِ كَلِذَ انًيكِسْمِ ينَتِّسِ مُاعَطْإِفَ عْطِتَسْيَ لمَْ نْمَفَ اَّسامَتَـَي نْأَ لِبْـَق نْمِ ينِْعَبِاتَـَتمُ نِيْرَهْشَ مُايَصِفَ دْيجَِ لمَْ نْمَفَ
 مٌيلِأَ بٌاذَعَ نَيرِفِاكَلْلِوَ Dَِّا دُودُحُ كَلْتِوَ هِلِوسُرَوَ

Artinya: Maka barangsiapa tidak dapat (memerdekakan hamba sahaya), maka (dia wajib) 
berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Tetapi barangsiapa tidak 
mampu, maka (wajib) memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah agar kamu 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang 
yang mengingkarinya akan mendapat azab yang sangat pedih. 
 
No. 1043 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah Al-Mujadalah (58) ayat 12-13: 

 َّنإِفَ اودُتجَِ لمَْ نْإِفَ رُهَطْأَوَ مْكُلَ يرٌْخَ كَلِذَ ةًقَدَصَ مْكُاوَنجَْ يْدَيَ ينَْبَ اومُدِّقَـَف لَوسَُّرلا مُتُْـيجََ¤ اذَإِ اونُمَآَ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�
 اومُيقِأَفَ مْكُيْلَعَُ Dَّا بõََوَ اولُعَفْـَت لمَْ ذْإِفَ تٍاقَدَصَ مْكُاوَنجَْ يْدَيَ ينَْبَ اومُدِّقَـُت نْأَ مْتُقْفَشْأَأَ )12( مٌيحِرَ رٌوفُغَ Dََّا
 )13( نَولُمَعْـَت ابمَِ يرٌبِخَُ Dَّاوَ هُلَوسُرَوَ Dََّا اوعُيطِأَوَ ةَاكََّزلا اوتُآَوَ ةَلاََّصلا

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasul, hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
(melakukan) pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih bersih. Tetapi 
jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang (12). Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu 
memberikan sedekah sebelum (melakukan) pembicaraan dengan Rasul? Tetapi jika kamu 
tidak melakukannya dan Allah telah memberi ampun kepadamu, maka laksanakanlah salat, 
dan tunaikanlah zakat serta taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya! Dan Allah Mahateliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan (13). 
 
No. 1044 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 196: 

 نَاكَ نْمَفَ هَُّلمحَِ يُدْلهَْا غَلُْـبـَي َّتىحَ مْكُسَوءُرُ اوقُلِتحَْ لاَوَ يِدْلهَْا نَمِ رَسَيْـَتسْا امَفَ تمُْرْصِحْأُ نْإِفَ Dَِِّ ةَرَمْعُلْاوَ َّجلحَْا اوُّتمِأَوَ
 امَفَ جِّلحَْا لىَإِ ةِرَمْعُلِْ� عََّتتمََ نْمَفَ مْتُْـنمِأَ اذَإِفَ كٍسُنُ وْأَ ةٍقَدَصَ وْأَ مٍايَصِ نْمِ ةٌيَدْفِفَ هِسِأْرَ نْمِ ىذًأَ هِبِ وْأَ اضًيرِمَ مْكُنْمِ
 نْكُيَ لمَْ نْمَلِ كَلِذَ ةٌلَمِاكَ ةٌرَشَعَ كَلْتِ مْتُعْجَرَ اذَإِ ةٍعَْـبسَوَ جِّلحَْا فيِ مٍَّ�أَ ةِثَلاَثَ مُايَصِفَ دْيجَِ لمَْ نْمَفَ يِدْلهَْا نَمِ رَسَيْـَتسْا
 بِاقَعِلْا دُيدِشَ Dََّا َّنأَ اومُلَعْاوَ Dََّا اوقَُّـتاوَ مِارَلحَْا دِجِسْمَلْا يرِضِاحَ هُلُهْأَ

Artinya: Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi jika kamu 
terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat, dan jangan kamu 
mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di antara 
kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia wajib 
berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah atau berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, 
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maka barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib menyembelih) hadyu yang 
mudah didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkannya, maka dia (wajib) berpuasa tiga hari 
dalam (musim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. Itu seluruhnya sepuluh (hari). 
Demikian itu, bagi orang yang keluarganya tidak ada (tinggal) di sekitar Masjidil Haram. 
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras hukuman-Nya. 
 
No. 1045 
Firman Allah Ta’ala dalam Surah An-Nisa (3) ayat 92: 

 نْأَ َّلاإِ هِلِهْأَ لىَإِ ةٌمََّلسَمُ ةٌيَدِوَ ةٍنَمِؤْمُ ةٍبَـَقرَ رُيرِحْتَـَف أًطَخَ انًمِؤْمُ لَتَـَق نْمَوَ أًطَخَ َّلاإِ انًمِؤْمُ لَتُقْـَي نْأَ نٍمِؤْمُلِ نَاكَ امَوَ
 ةٌيَدِفَ قٌاثَيمِ مْهُـَنْـيـَبوَ مْكُنَْـيـَب مٍوْـَق نْمِ نَاكَ نْإِوَ ةٍنَمِؤْمُ ةٍبَـَقرَ رُيرِحْتَـَف نٌمِؤْمُ وَهُوَ مْكُلَ وٍّدُعَ مٍوْـَق نْمِ نَاكَ نْإِفَ اوقَُّدَّصيَ
 امًيكِحَ امًيلِعَُ Dَّا نَاكَوَ Dَِّا نَمِ ةًبَوْـَت ينِْعَبِاتَـَتمُ نِيْرَهْشَ مُايَصِفَ دْيجَِ لمَْ نْمَفَ ةٍنَمِؤْمُ ةٍبَـَقرَ رُيرِتحَْوَ هِلِهْأَ لىَإِ ةٌمََّلسَمُ

Artinya: Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang yang beriman (yang 
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Barangsiapa membunuh seorang yang beriman 
karena tersalah (hendaklah) dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta 
(membayar) tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika 
mereka (keluarga si terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika dia (si terbunuh) dari kaum 
yang memusuhimu, padahal dia orang beriman, maka (hendaklah si pembunuh) 
memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Dan jika dia (si terbunuh) dari kaum (kafir) 
yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) 
membayar tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan 
hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa tidak mendapatkan (hamba sahaya), maka 
hendaklah dia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai tobat kepada Allah. 
Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 
 
No. 1046 
Nabi bersabda: 

 نُايمَلإِْا« :لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا عَسمَِ ،هَُّنأَ ثََّدحَ لاًجُرَ َّنإِ :لُوقُـَي ،عٍفِارَ بيِأَ نْمِ عَسمَِ هَُّنأَ ،يرِْلخَْا بيِأَ نْعَ
 حُيرِصَ امَ كَبرَِخْأُ نْأَ ُّبتحُِ« :لَاقَـَف ،ةَثَلِاَّثلا هُلَأَسَ َّثمُ ،كَلِذَ لَثْمِ لَاقَـَف ،ةَيَنِاَّثلا هُلَأَسَ َّثمُ »هِلِوسُرَوَ Jِِ� نَمِؤْـُت نْأَ
 وْأَ كَتَمَأَ وْأَ كَدَبْعَ ادًحَأَ تَمْلَظَ وْأَ تَأْسَأَ اذَإِ نِايمَلإِْا حَيرِصَ َّنإِ« :هُلَ لَاقَـَف ،تُدْرَأَ يذَِّلا كَاذَ :لَاقَ »؟نِايمَلإِْا
 تَرْشَبْـَتسْا تَنْسَحْأَ اذَإِوَ ،تَقَّْدصَتَ وْأَ تَمْصُ سِاَّنلا نَمِ ادًحَأَ

Artinya: Dari Abi Al-Khair, bahwasanya dia mendengar dari Abi  Rafi’, dia berkata, 
Sesungguhnya seorang laki-laki bercerita bahwasanya dia mendengar Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam berkata: “Iman adalah engkau beriman kepada Allah dan Rasulnya.” 
Kemudian dia bertanya untuk kedua kalinya, lalu Nabi berkata seperti yang dikatakannya, 
lalu dia bertanya ketiga kalinya. 
(HR. Abu Nuaim Al-Asybahani, Ma’rifatu Sahabah, No. 7293.)  
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No. 1047 
Nabi bersabda: 

 اَِ« لَمِعَ امَ ةًيَلآَ Dَِّا بِاتَكِ فيِ َّنإِ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ ،هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بٍلِاطَ بيِأَ نُبْ ُّيلِعَ لَاقَ
 }مْكُاوَنجَْ يْدَيَ ينَْبَ اومُدِّقَـَف لَوسَُّرلا مُتُْـيجََ¤ اذَإِ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�{ »ىوَجَّْنلا ةُيَآ ،يدِعْـَب دٌحَأَ اَِ« لُمَعْـَي لاَوَ دٌحَأَ
 ،مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْجَانَـَف مَهِارَدَ ةِرَشَعَبِ هُتُعْبِفَ رٌانَيدِ يدِنْعِ نَاكَ :لَاقَ .ةَيَلآْا ةًقَدَصَ ]١٢ :ةلداQا[
 دٌحَأَ اَِ« لْمَعْـَي مْلَـَف تْخَسِنُ َّثمُ ،اهمًَرْدِ يَاوَنجَْ يْدَيَ ينَْبَ تُمَّْدقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْجََ¤ امََّلكُ تُنْكُفَ
 طِرْشَ ىلَعَ حٌيحِصَ ثٌيدِحَ اذَهَ« ةَيَلآْا ]١٣ :ةلداQا[ }تٍاقَدَصَ مْكُاوَنجَْ يْدَيَ ينَْبَ اومُدِّقَـُت نْأَ مْتُقْفَشْأَأَ{ تْلَزَـَنـَف
 هُاجَرِّيخَُ لمَْوَ ينِْخَيَّْشلا

Artinya: Ali bin Abu Tholib Radliyallahu ‘anhu berkata, berkata Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam: “Sesungguhnya di dalam Kitāb Allah (Al-Qur’an) terdapat ayat yang 
tidak ada seorang pun  mengamalkannya dan tidak pula seorang pun setelahku, yaitu ayat 
An-Najwa (Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu mengadakan pembicaraan 
khusus dengan Rasul, hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) 
sebelum (melakukan) pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih 
bersih) [Al Mujadalah: 12].” Kalimat sedekah dalam ayat tersebut, Dia berkata: “Aku 
memilki satu dinar dan aku menukarnya dengan sepuluh dirham, lalu aku tetap melakukan 
pembicaraan bersama Nabi aku berikan kepadanya satu dirham, kemudian ayat tersebut di 
nasakh dan tidak diamalkan lagi, kemudian turunlah ayat turun ayat (Apakah kamu takut 
akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah sebelum (melakukan) 
pembicaraan dengan Rasul? Tetapi jika kamu tidak melakukannya dan Allah telah memberi 
ampun kepadamu) [ Al-Mujadalah: 13]. Hadits ini shahih menurut syarat Imam Bukhari dan 
Muslim dan belum diriwayatkan. 
(HR. Imam Al-Hakim, Mustadrak, No. 3753)  
 
No. 1048 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ رُـَثانَـَتـَي لُمْقَلْاوَ ةِيَبِيْدَلحُْا نَمَزَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا َّيلَعَ ىتَأَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَجْعُ نِبْ بِعْكَ نْعَ
 ةًكَيسِنَ كْسُنْا وْأَ ينَكِاسَمَ ةََّتسِ مْعِطْأَ وْأَ مٍَّ�أَ ةَثَلاَثَ مْصُوَ قْلِحْافَ لَاقَ مْعَـَن تُلْـُق كَسِأْرَ ُّماوَهَ كَيذِؤْـُيأَ لَاقَـَف يهِجْوَ
 أَدَبَ اذَهَ يَِِّ´ يرِدْأَ لاَ بُوُّيأَ لَاقَ

Artinya: Dari Ka'ab bin 'Ujrah Radliyallahu ‘anhu ia berkata, Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam datang menemuiku saat perjanjian Hudaibiyyah, sedangkan kutu kepalaku 
berjatuhan di wajahku. Beliau lalu bertanya: "Sepertinya kutu kepalamu sangat 
mengganggumu." Aku jawab: "Benar.” Beliau lalu bersabda: "Cukurlah rambutmu dan 
berpuasalah tiga hari atau berilah makan enam orang miskin atau berkurban dengan seekor 
kambing." Ayyub berkata; "Aku tidak tahu dari mana ia memulainya." 
(HR. Bukhari, No. 3869, Kitāb: Peperangan, Bāb:  Pertempuran Hudaibiyah)  
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwa 
Nabi bersabda: 

 تَتحَْ دُقِوأُ َ¤أَوَ ةِيَبِيْدَلحُْا نَمَزَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َّيلَعَ ىتَأَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَجْعُ نِبْ بِعْكَ نْعَ
 تُلْـُق لَاقَ كَسِأْرَ ُّماوَهَ كَيذِؤْـُيأَ لَاقَـَف يهِجْوَ ىلَعَ رُـَثانَـَتـَي لُمْقَلْاوَ ليِ ةٍمَرْـُب عِيبَِّرلا وبُأَ لَاقَ و ليِ رٍدْقِ ُّيرِيرِاوَقَلْا لَاقَ
 ةًكَيسِنَ كْسُنْا وْأَ ينَكِاسَمَ ةََّتسِ مْعِطْأَ وْأَ مٍَّ�أَ ةَثَلاَثَ مْصُوَ قْلِحْافَ لَاقَ مْعَـَن

Artinya: Dari Ka'ab bin Ujrah Radliallahu ‘anhu, ia berkata, pada zaman Hudaibiyah, 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mendatangiku, sementa aku sedang menyalakan 
api yang ada di bawah periuk Abu Rabi' berkata- Burmah (yaitu sejenis periuk yang terbuat 
dari batu). Sedangkan kutu kepalaku telah bertebaran di wajahku. Maka beliau pun bertanya: 
"Apakah kutu di kepalamu itu mengganggumu?" Saya menjawab, "Ya." Beliau bersabda: 
"Cukurlah rambutmu dan berpuasalah tiga hari, atau berilah makan kepada enam orang 
miskin, atau pun berkurbanlah." 
(HR. Muslim, No. 2080, Kitāb: Haji, Bāb: Orang yang Sedang Ihram Boleh Menggundul 
Rambutnya Jika Ada Sebab) 
 
No. 1049 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دَنْعِ سٌولُجُ نُنحَْ امَنَْـيـَب لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ َ�أَ َّنأَ نِحمََّْرلا دِبْعَ نُبْ دُيْحمَُ نيِبرََخْأَ لَاقَ
 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف مٌئِاصَ َ¤أَوَ تيِأَرَمْا ىلَعَ تُعْـَقوَ لَاقَ كَلَ امَ لَاقَ تُكْلَهَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف لٌجُرَ هُءَاجَ ذْإِ
 دُتجَِ لْهَـَف لَاقَـَف لاَ لَاقَ ينِْعَبِاتَـَتمُ نِيْرَهْشَ مَوصُتَ نْأَ عُيطِتَسْتَ لْهَـَف لَاقَ لاَ لَاقَ اهَقُتِعْـُت ةًبَـَقرَ دُتجَِ لْهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا تيَِأُ كَلِذَ ىلَعَ نُنحَْ انَْـيـَبـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ثَكَمَفَ لَاقَ لاَ لَاقَ انًيكِسْمِ ينَتِّسِ مَاعَطْإِ
 نيِّمِ رَقَـْفأَ ىلَعَأَ لُجَُّرلا لَاقَـَف هِبِ قَّْدصَتَـَف اهَذْخُ لَاقَ َ¤أَ لَاقَـَف لُئِاَّسلا نَيْأَ لَاقَ لُتَكْمِلْا قُرَعَلْاوَ رٌتمَْ اهَيفِ قٍرَعَبِ مََّلسَوَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا كَحِضَفَ تيِيْـَب لِهْأَ نْمِ رُقَـْفأَ تٍيْـَب لُهْأَ ينِْتََّرلحَْا دُيرِيُ اهَْـيـَتـَبلاَ ينَْبَ امَ Dَِّاوَـَف Dَِّا لَوسُرَ َ�
 كَلَهْأَ هُمْعِطْأَ لَاقَ َّثمُ هُبُايَـْنأَ تْدَبَ َّتىحَ

Artinya: Dari Az-Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya Humaid bin 
'Abdurrahman bahwa Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata: "Ketika kami sedang 
duduk bermajelis bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam tiba-tiba datang seorang laki-
laki lalu berkata: "Wahai Rasulullah, binasalah aku". Beliau bertanya: "Ada apa 
denganmu?". Orang itu menjawab: "Aku telah berhubungan dengan isteriku sedangkan aku 
sedang berpuasa". Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bertanya: "Apakah kamu 
memiliki budak, sehingga kamu harus membebaskannya?". Orang itu menjawab: "Tidak". 
Lalu Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu sanggup bila harus berpuasa selama dua bulan 
berturut-turut?". Orang itu menjawab: "Tidak". Lalu Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu 
memiliki makanan untuk diberikan kepada enam puluh orang miskin?". Orang itu 
menjawab: "Tidak". Sejenak Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam terdiam. Ketika kami masih 
dalam keadaan tadi, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam diberikan satu keranjang berisi 
kurma, lalu Beliau bertanya: "Mana orang yang bertanya tadi?". Orang itu menjawab: 
"Aku". Maka Beliau berkata: "Ambillah kurma ini lalu bersedekahlah dengannya". Orang 
itu berkata: "Apakah ada orang yang lebih fakir dariku, wahai Rasulullah. Demi Allah, tidak 
ada keluarga yang tinggal diantara dua perbatasan, yang dia maksud adalah dua gurun pasir, 
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yang lebih fakir daripada keluargaku". Mendengar itu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menjadi tertawa hingga tampak gigi seri Beliau. Kemudian Beliau berkata: "Kalau begitu 
berilah makan keluargamu dengan kurma ini.” 
(HR. Bukhari, No. 1800, Kitāb: Saum, Bāb: Jika Seseorang Bersetubuh Di (Siang Hari) 
Ramadhan, Semantara Tidak Memiliki Sesuatu untuk ia Sedekahkan)  
 
No. 1050 
Nabi bersabda: 

 ىَّزعُلْاوَ تَِّلالاوَ هِفِلِحَ فيِ لَاقَـَف فَلَحَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 قَّْدصَتَـَيلْـَف كَرْمِاقَأُ لَاعَـَت هِبِحِاصَلِ لَاقَ نْمَوَُ Dَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ لْقُـَيلْـَف

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Barang siapa yang bersumpah dan berkata, ‘Demi laata dan uzza.’ 
maka hendaknya ia mengatakan: Laa Ilaaha Illallaah. Dan barang siapa yang berkata 
kepada sahabatnya kemarilah saya berjudi denganmu, maka hendaknya ia bersedekah." 
(HR. Bukhari, No. 4482, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb:  [Bab] Surat An-Najm ayat 19)  
 
No. 1051 
Nabi bersabda: 

 مْهُمَعَطْأَفَ انًيكِسْمِ ينَثِلاَثَبِ اعَدَفَ دٍيرِثَ نْمِ ةًنَفْجَ عَنَصَفَ مِوَّْصلا نِعَ« سٌنَأَ فَعُضَ :لَاقَ ةَمَيتمَِ بيِأَ نِبْ بَوُّيأَ نْعَ
Artinya: Dari Ayub bin Abi Tamimah berkata: di-dhaifkan Anas tentang puasa, maka 
buatlah semangkuk besar tsarid (roti yang direndam dalam kuah), lalu berikanlah makan 
untuk tiga puluh orang miskin. 
(HR.Abu Ya’la, No. 4085. Diriwayatkan juga oleh Imam Ad-Daruqutni, No. 2415) 
 
No. 1052 
Nabi bersabda: 

 ىضِقْـَت لاَوَ رُطِفْـُت عُضِرْمُلْاوَ لُمِالحَْا لَاقَ رَمَعُ نِبْا وِأَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
Artinya: Dari Ibnu Abbas atau Ibnu Umar, ia berkata, Rasul bersabda wanita hamil dan 
menyusui boleh berbuka dan tidak mengqadanya. 
(HR. Ad-Daruqutni, No. 2410, Imam Ad-Daruqutni memandang hadits ini shahih) 
 
No. 1053 
Nabi bersabda: 

 هِمِايَصِ ىلَعَ ٌّيوِقَ وَهُوَ هِضِقْـَي مْلَـَف نَاضَمَرَ ءُاضَقَ هِيْلَعَ نَاكَ نْمَ لُوقُـَي نَاكَ هَُّنأَ هِيبِأَ نْعَ مِسِاقَلْا نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 ءُاضَقَلْا كَلِذَ عَمَ هِيْلَعَوَ ةٍطَنْحِ نْمِ ا½دمُ انًيكِسْمِ مٍوْـَي لِّكُ نَاكَمَ مُعِطْيُ هَُّنإِفَ رُخَآ نُاضَمَرَ ءَاجَ َّتىحَ

Artinya: Dari Malik dari Abdurrahman bin Al-Qasim dari Bapaknya ia berkata, 
"Barangsiapa punya tanggungan untuk mengganti puasa Ramadhan, namun dia tidak 
menggantinya padahal dia mampu untuk berpuasa hingga tiba Ramadhan selanjutnya, maka 
dia menggantinya dengan memberi makan setiap harinya seorang miskin dengan satu mud 
tepung, lalu ia wajib mengqada puasanya." Telah menceritakan kepadaku dari Malik, 
bahwasanya telah sampai kepadanya, dari Sa'id bin Jubair seperti hadits tersebut." 
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(HR.  Malik, Mustadrak, No. 599, Kitāb: Puasa, Bāb:  Fidyah (dendam, tebusan) bagi yang 
tidak puasa Ramadhan karena alasa. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini shahih) 
 
No. 1054 
Nabi bersabda: 

 امَ هُرُفِّكَيُ ةُشَئِاعَ تْلَاقَـَف ةِبَعْكَلْا جõَِرِ فيِ ليِامَ لَاقَ لٍجُرَ نْعَ تْلَئِسُ اََّ�أَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ينَنِمِؤْمُلْا مِّأُ ةَشَئِاعَ نْعَ
 كَلِذَوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ هِلِامَ ثَلُـُث لُعَيجَْ لَاقَ ثُنَيحَْ َّثمُ Dَِّا لِيبِسَ فيِ ليِامَ لُوقُـَي يذَِّلا فيِ كلِامَ لَاقَ ينَمِيَلْا رُفِّكَيُ
 ةَبَابَلُ بيِأَ رِمْأَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ ءَاجَ يذَِّللِ

 
Artinya: Dari 'Aisyah Ummul Mu’minin Radliallahu 'Anha tatkala dia ditanya tentang 
seseorang yang telah berkata: "Hartaku telah berada di gerbang Ka'bah 
(menyedekahkannya)." 'Aisyah menjawab, "Dia harus membayar denda sebagaimana dia 
membayar denda sumpah." Malik berkata mengenai orang yang berkata, “Hartaku ada di 
jalan Allah.” Lalu dia melanggar, "Dia harus mengeluarkan sepertiga hartanya di jalan 
Allah, yang demikian itu sebagaimana yang terjadi pada Abu Lubabah." 
(HR. Imam Malik, Mustadrak, No. 911, Kitāb: Nazar dan Iman, Bāb:  Hal-Hal yang Harus 
Diketahui tentang Keimanan. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal kuat 
(tsiqāt)) 
 
No. 1055 
Nabi bersabda: 

 ينَكِاسَمَ ةِرَشَعَ ةُوَسْكِ وْأَ ةٍبَـَقرَ قُتْعِ هِيْلَعَـَف ثَنِحَ َّثمُ اهَدََّكوَـَف ينٍمِيَبِ فَلَحَ نْمَ لُوقُـَي نَاكَ هَُّنأَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 دْيجَِ لمَْ نْمَفَ ةٍطَنْحِ نْمِ ٌّدمُ ينٍكِسْمِ لِّكُلِ ينَكِاسَمَ ةِرَشَعَ مُاعَطْإِ هِيْلَعَـَف ثَنِحَ َّثمُ اهَدْكِّؤَـُي مْلَـَف ينٍمِيَبِ فَلَحَ نْمَوَ
 مٍَّ�أَ ةِثَلاَثَ مُايَصِفَ

Artinya: Dari Abdullah bin Umar ia berkata, "Barangsiapa bersumpah dengan suatu sumpah, 
lalu ia menguatkan sumpah tersebut kemudian melanggarnya, maka wajib baginya 
memerdekakan budak atau memberi pakaian kepada sepuluh orang miskin. Barangsiapa 
bersumpah dengan suatu sumpah dan ia tidak menguatkan sumpah tersebut, lalu 
melanggarnya maka wajib baginya memberi makan sepuluh orang miskin, setiap orang 
mendapat satu mud gandum. Dan bagi yang tidak mendapatkannya, hendaklah ia berpuasa 
selama tiga hari." 
(HR. Imam Malik, Al-Muwatha, No. 906, Kitāb : Nadzar dan Iman, Bāb :  Beberapa hal 
yang harus diketahui tentang kaffarat sumpah. Hadits ini shahih) 
 
No. 1056 
Nabi bersabda: 

 يذَِّلا تِأْيَلْـَف اهَْـنمِ ايرًْخَ اهَيرَْغَ ىأَرَـَف ينٍيمَِ ىلَعَ فَلَحَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ 
 هِنِييمَِ نْعَ رْفِّكَيُلْوَ يرٌْخَ وَهُ

Artinya: Dari Suhail bin Abu Shalih dari Ayahnya dari Abu Hurairah dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ‘Barangsiapa mengucapkan sumpah, 
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kemudian dia melihat ada sesuatu yang lebih baik dari yang dia ucapkan, hendaknya dia 
melakukan hal itu dengan membayar kafarat (denda) dari sumpahnya.’” 
(HR.  Muslim, No. 3115, Kitāb: Sumpah, Bāb: Anjuran bagi Seseorang yang Bersumpah 
kemudian Melihat yang Lebih Baik untuk Mengambil yang Lebih Baik) 
 
No. 1057 
Nabi bersabda: 

 ينٍكِسْمِ لِّكُلِ ةٍطَنْحِ نْمِ ٌّدمُ ينِمِيَلْا ةِرَاَّفكَ فيِ ئُزِيجُْ« :لُوقُـَي نَاكَ ،تٍبíَِ نَبْ دَيْزَ َّنأَ ةَمَلَسَ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abi Salamah bahwa Zaid bin Tsabit berkata: “Menebus kafarat dari sumpah 
adalah satu mud gandum bagi setiap orang miskin.” 
(HR. Musnad Al-Haris, No. 458, Ibnu hajar memandang hadits ini shahih) 
 
No. 1058 
Nabi bersabda: 

 ىَّحنَـَتوَ مُوْقَلْا َ¤دَفَ اوَـُندْا :مٍوْقَلْلِ لَاقَـَف ،هُنْمِ لُكÌَُْ ذَخَأَفَ عٍرْضَبِ ،اللهِ دُبْعَ تيَِأُ :لَاقَ ،قٍورُسْمَ نْعَ ،ىحَُّضلا بيِأَ نْعَ
 ،نُدْا ،نِاطَيَّْشلا تِاوَطُخُ نْمِ اذَهَ " :لَاقَ ،عَرَّْضلا تُمَّْرحَ نيِّإِ :لَاقَ »؟كَنُأْشَ امَ« :اللهِ دُبْعَ لَاقَـَف ،مْهُْـنمِ لٌجُرَ
 ]٨٧ :ةدئالما[ }مْكُلَ اللهُ َّلحَأَ امَ تِابَيِّطَ اومُرِّتحَُ لاَ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�{ :لاَتَ َّثمُ ،كَنَييمَِ رْفِّكَوَ ،لْكُوَ

Artinya: Dari Abu Dhuha, dari Masruq, dia berkata, “Abdullah membawakan kambing, lalu 
aku makan darinya, dan berkata kepada kaumnya: ‘Menunduklah.’ dan menunduk kaumnya 
dan lalu seorang laki-laki diantara mereka menyingkir, lalu berkata Abdullah: ‘Engkau 
kenapa?’ Dia berkata: ‘Aku mengharamkan kambing.’ Berkata Abdullah: ‘Ini termasuk ke 
dalam langkah setan, dan batalkan sumpahmu.’ Lalu dia (Abdullah) membaca ayat ‘Wahai 
orang-orang beriman janganlah mengharamkan apa yang baik yang Allah halalkan untuk 
kalian (Al-Maidah: 87).’ 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 8816. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
shahih) 
 
No. 1059 
Nabi bersabda: 

 ينٍيمَِ فيِ ةًنَدَبَ هِسِفْـَن ىلَعَ لَعَجَ نَاكَ هِيتِفْـَتسْيَ لٌجُرَ هõَُأَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ« سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 دَوعُـَي نْأَ لَجَُّرلا رَجَزَوَ لِبِلإِْا نَمِ ةٍنَدَبَبِ هُاتَـْفأَفَ ،اهَفَلَحَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas, seorang laki-laki mendatangi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dan meminta fatwa atas dirinya, dia telah bersumpah akan menyembelih seekor 
hewan ternak, karena suatu sumpah yang telah dilakukannya, lalu Nabi bersabda agar dia 
memotong hewan unta, dan laki-laki tersebut ditegur untuk tidak mengulanginya.   
(HR. Al-Haitsami, No. 6947. Imam Al-Haitsami memandang riwayat ini terdapat perawi 
yang bernama Al-Qasim bin Fayyadh beliau dipandnag kuat oleh Imam Abu Dawud dan 
Ibnu Ain memandang dha’if, rawi lainnya kuat (tsiqāt)) 
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No. 1060 
Nabi bersabda: 

 فِصْنِبِ وْأَ رٍانَيدِبِ قَُّدصَتَـَي لَاقَ ضٌئِاحَ يَهِوَ هُتَأَرَمْا تيÌَِْ يذَِّلا فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 رٍانَيدِ

Artinya: Dari Abdul Hamid bin Abdurrahman dari Miqsam dari Ibnu Abbas, dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengenai orang yang mendatangi istrinya dalam keadaan 
sedang haid: "Ia harus bersedekah satu dinar atau setengah dinar." 
(HR. Abu Dawud, No. 1853, Kitāb: Nikah, Bāb: Kafarat bagi Orang yang Menyetubuhi 
Wanita Haid. Hadits shahih) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa: 

 رٍانَيدِ فِصْنِبِ قَُّدصَتَـَي لَاقَ ضٌئِاحَ يَهِوَ هِتِأَرَمْا ىلَعَ عُقَـَي لِجَُّرلا فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
Artinya: Dari Khushaim dari Miqsam dari Ibnu Abbas dari Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam tentang seorang laki-laki yang mendatangi istrinya di saat haid, beliau bersabda: 
"Barangsiapa mendatangi istrinya yang sedang haid hendaklah bersedekah dengan setengah 
dinar." 
(HR. At-Tirmidzi, No. 126, Kitāb: Bersuci, Bāb:  Kafarat Menggauli Wanita Haid) 
 
No. 1061 
Nabi bersabda: 

 لاَ نْأَ فُلِحْأَفَ يمِّعَ نُبْا نيِيتDَِّ Ìَِْا لَوسُرَ َ� تُلْـُق لَاقَ هِيبِأَ نْعَ يِّمِشَلجُْا كٍلِامَ نِبْ فِوْعَ صِوَحْلأَْا بيِأَ هِمِّعَ نْعَ
 كَنِييمَِ نْعَ رْفِّكَ لَاقَ هُلَصِأَ لاَوَ هُيَطِعْأُ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin 'Uyainah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Az-Za'ra Amru bin Amru dari pamannya Abul Ahwash Auf bin Malik Al- 
Jusyami dari Bapaknya ia berkata, "Wahai Rasulullah, keponakanku datang kepadaku. Lalu 
aku bersumpah untuk tidak memberinya dan tidak menyambung tali silaturrahim." Beliau 
bersabda: "Hendaknya kamu membayar kafarat atas sumpahmu itu." 
(HR. Ibnu Majah, No. 2100, Kitāb: Kafarah, Bāb: Barangsiapa Bersumpah atas Sesuatu, 
kemudian Ia Melihat Hal Lain yang Lebih Baik Darinya. Hadits shahih) 
 
No. 1062 
Nabi bersabda: 

 فُصْنِفَ دْيجَِ لمَْ نْمَفَ كَلِذَبِ سَاَّنلا رَمَأَوَ رٍتمَْ نْمِ عٍاصَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ رََّفكَ لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 رٍّـُب نْمِ عٍاصَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam membayar 
kafarat dengan satu gantang kurma, beliau juga memerintahkan orang-orang untuk 
melakukan seperti itu. Barangsiapa tidak mendapatinya maka setengah gantang dari 
gandum." 
(HR. Ibnu Majah, No.  2103, Kitāb: Kafarah, Bāb:  Berapa Orang yang Harus Diberi Makan 
sebagai Kafarah Sumpah) 
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No. 1063 
Nabi bersabda: 

 تْلَزَـَنـَف ةٌَّدشِ هِيفِ õًوقُ هُلَهْأَ تُوقُـَي لُجَُّرلا نَاكَوَ ةٌعَسَ هِيفِ õًوقُ هُلَهْأَ تُوقُـَي لُجَُّرلا نَاكَ لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 } مْكُيلِهْأَ نَومُعِطْتُ امَ طِسَوْأَ نْمِ {

Artinya: Dari Sulaiman bin Abul Mughirah dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas ia berkata, 
"Seorang lelaki memberi makanan pokok pada keluarganya dengan berlebihan, dan ada juga 
yang memberi makanan pokok pada keluarganya dengan kekurangan, lalu turunlah ayat: ' 
Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu (QS. Al-Maidah; 89).’” 
(HR. Ibnu Majah, No. 2104, Kitāb: Kafarah, Bāb:  Dari Makanan yang Biasa Kamu Berikan 
kepada Keluargamu) 
 
No. 1064 
Nabi bersabda: 

 دْيجَِ لمَْ نْإِفَ رٍانَيدِبِ قَّْدصَتَـَيلْـَف ادًمِّعَـَتمُ ةَعَمُلجُْا كَرَـَت نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ بٍدَنْجُ نِبْ ةَرَسمَُ نْعَ
 رٍانَيدِ فِصْنِبِفَ

Artinya: Dari Qatadah dari Al-Hasan dari Samurah bin Jundab dari Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa meninggalkan salat jumat dengan sengaja 
hendaklah bersedekah dengan satu dinar, jika tidak mendapatkannya hendaklah dengan 
setengahnya." 
(HR. Ibnu Majah, No.  1118, Kitāb: Mendirikan Salat dan Sunah yang Ada di Dalamnya 
Bāb:  Orang yang Meninggalkan Salat Jumat tanpa Uzur) 
 

b. Nafkah Lain yang Harus Ditunaikan 
 
Nafkah wajib atas dasar kekerabatan dalam perspektif fikih berdasar kepada landasan 
berikut ini: 
 
No. 1065 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) Ayat 177: 

 بِاتَكِلْاوَ ةِكَئِلاَمَلْاوَ رِخِلآَْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� نَمَآَ نْمَ َّبرِلْا َّنكِلَوَ بِرِغْمَلْاوَ قِرِشْمَلْا لَبَقِ مْكُهَوجُوُ اوُّلوَـُت نْأَ َّبرِلْا سَيْلَ
 ةَلاََّصلا مَاقَأَوَ بِاقَرِّلا فيِوَ ينَلِئِاَّسلاوَ لِيبَِّسلا نَبْاوَ ينَكِاسَمَلْاوَ ىمَاتَـَيلْاوَ بىَرْقُلْا يوِذَ هِبِّحُ ىلَعَ لَامَلْا ىتَآَوَ ينَيِّبَِّنلاوَ
 كَئِلَوأُوَ اوقُدَصَ نَيذَِّلا كَئِلَوأُ سِأْبَلْا ينَحِوَ ءِاَّرَّضلاوَ ءِاسَأْبَلْا فيِ نَيرِبِاَّصلاوَ اودُهَاعَ اذَإِ مْهِدِهْعَبِ نَوفُومُلْاوَ ةَاكََّزلا ىتَآَوَ
 نَوقَُّـتمُلْا مُهُ

Artinya: Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, tetapi 
kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, 
anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-
minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan 
zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam 
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kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 
benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. 
 
No. 1066 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) Ayat 233: 

 فِورُعْمَلِْ� َّنßُُوَسْكِوَ َّنهُـُقزْرِ هُلَ دِولُوْمَلْا ىلَعَوَ ةَعَاضََّرلا َّمتِيُ نْأَ دَارَأَ نْمَلِ ينِْلَمِاكَ ينِْلَوْحَ َّنهُدَلاَوْأَ نَعْضِرْـُي تُادَلِاوَلْاوَ
 لاًاصَفِ ادَارَأَ نْإِفَ كَلِذَ لُثْمِ ثِرِاوَلْا ىلَعَوَ هِدِلَوَبِ هُلَ دٌولُوْمَ لاَوَ اهَدِلَوَبِ ةٌدَلِاوَ َّراضَتُ لاَ اهَعَسْوُ َّلاإِ سٌفْـَن فَُّلكَتُ لاَ
 امَ مْتُمَّْلسَ اذَإِ مْكُيْلَعَ حَانَجُ لاَفَ مْكُدَلاَوْأَ اوعُضِترَْسْتَ نْأَ تمُْدْرَأَ نْإِوَ امَهِيْلَعَ حَانَجُ لاَفَ رٍوُاشَتَوَ امَهُْـنمِ ضٍارَـَت نْعَ
 يرٌصِبَ نَولُمَعْـَت ابمَِ Dََّا َّنأَ اومُلَعْاوَ Dََّا اوقَُّـتاوَ فِورُعْمَلِْ� مْتُْـيـَتآَ

Artinya: Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang 
ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian 
mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) 
karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 
menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa 
atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada 
dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
 
No. 1067 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nisā (4) ayat 4: 

 ائًيرِمَ ائًينِهَ هُولُكُفَ اسًفْـَن هُنْمِ ءٍيْشَ نْعَ مْكُلَ بنَْطِ نْإِفَ ةًلَنحِْ َّنßِِاقَدُصَ ءَاسَنِّلا اوتُآَوَ
Artinya: Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu 
sebagian dari (maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian 
itu dengan senang hati. 
 
No. 1068 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nūr (24) ayat 33: 

 مْهُوبُتِاكَفَ مْكُنُايمَْأَ تْكَلَمَ اَّممِ بَاتَكِلْا نَوغُـَتْـبـَي نَيذَِّلاوَ هِلِضْفَ نْمُِ Dَّا مُهُـَينِغْـُي َّتىحَ احًاكَنِ نَودُيجَِ لاَ نَيذَِّلا فِفِعْـَتسْيَلْوَ
 اوغُـَتْـبـَتلِ انًُّصتحََ نَدْرَأَ نْإِ ءِاغَبِلْا ىلَعَ مْكُتِايَـَتـَف اوهُرِكْتُ لاَوَ مْكõَُآَ يذَِّلا Dَِّا لِامَ نْمِ مْهُوتُآَوَ ايرًْخَ مْهِيفِ مْتُمْلِعَ نْإِ
 مٌيحِرَ رٌوفُغَ َّنهِهِارَكْإِ دِعْـَب نْمِ Dََّا َّنإِفَ َّنُّهرِكْيُ نْمَوَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا ضَرَعَ

Artinya: Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesucian 
(diri)nya, sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan jika 
hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu 
buat perjanjian kepada mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan 
berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan 
janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacuran, sedang 
mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan 
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kehidupan duniawi. Barangsiapa memaksa mereka, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka dipaksa. 
 
No. 1069 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nisā (4) ayat 34: 

 تٌاظَفِاحَ تٌاتَنِاقَ تُالحَِاَّصلافَ مْلهِِاوَمْأَ نْمِ اوقُفَـْنأَ ابمَِوَ ضٍعْـَب ىلَعَ مْهُضَعْـَبُ Dَّا لََّضفَ ابمَِ ءِاسَنِّلا ىلَعَ نَومُاَّوـَق لُاجَرِّلا
 اوغُْـبـَت لاَفَ مْكُنَعْطَأَ نْإِفَ َّنهُوبُرِضْاوَ عِجِاضَمَلْا فيِ َّنهُورُجُهْاوَ َّنهُوظُعِفَ َّنهُزَوشُنُ نَوفُاتخََ تيَِّلالاوَُ Dَّا ظَفِحَ ابمَِ بِيْغَلْلِ
 ايرًبِكَ ا½يلِعَ نَاكَ Dََّا َّنإِ لاًيبِسَ َّنهِيْلَعَ

Artinya: Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena 
mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan 
yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak 
ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan 
akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat 
tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, 
maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah 
Mahatinggi, Mahabesar. 
 
No. 1070 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Isrā (17) ayat 26-27: 

 نَاكَوَ ينِطِايََّشلا نَاوَخْإِ اونُاكَ نَيرِذِّبَمُلْا َّنإِ )26( ارًيذِبْـَت رْذِّبَـُت لاَوَ لِيبَِّسلا نَبْاوَ ينَكِسْمِلْاوَ هَُّقحَ بىَرْقُلْا اذَ تِآَوَ
   )27( ارًوفُكَ هِبِّرَلِ نُاطَيَّْشلا

Artinya: Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan orang 
yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros (26). Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan 
itu sangat ingkar kepada Tuhannya (27). 
 
No. 1071 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Thalaq (65) ayat 7: 

ُ Dَّا لُعَجْيَسَ اهõََآَ امَ َّلاإِ اسًفْـَنُ Dَّا فُلِّكَيُ لاَُ Dَّا هõَُآَ اَّممِ قْفِنْـُيلْـَف هُقُزْرِ هِيْلَعَ رَدِقُ نْمَوَ هِتِعَسَ نْمِ ةٍعَسَ وذُ قْفِنْـُيلِ
 ارًسْيُ رٍسْعُ دَعْـَب

Artinya: Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut 
kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari harta 
yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang melainkan 
(sesuai) dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan setelah kesempitan. 
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No. 1072 
Nabi bersabda: 

 اَّملَـَف نٍودُ ةَقَفَـَن اهَْـيلَعَ قَفَـْنأَ نَاكَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دِهْعَ فيِ اهَجُوْزَ اهَقََّلطَ هَُّنأَ سٍيْـَق تِنْبِ ةَمَطِافَ نْعَ
 لمَْ نْإِوَ نيِحُلِصْيُ يذَِّلا تُذْخَأَ ةٌقَفَـَن ليِ نَاكَ نْإِفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنمَلِعْلأَُ Dَِّاوَ تْلَاقَ كَلِذَ تْأَرَ
 نىَكْسُ لاَوَ كِلَ ةَقَفَـَن لاَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ كَلِذَ تُرْكَذَفَ تْلَاقَ ائًْـيشَ هُنْمِ ذْخُآ لمَْ ةٌقَفَـَن ليِ نْكُتَ

Artinya: Dari Fathimah binti Qais bahwa dia telah diceraikan oleh suaminya pada zaman 
Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, kemudian (suaminya) memberi nafkah untuk dirinya 
kurang dari biasanya. setelah mengetahui hal itu, dia berkata: “Demi Allah, sungguh saya 
akan meberitahukan hal ini kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, jika sekiranya 
saya masih berhak mendapatkannya dari mantan suamiku, maka saya akan mengambilnya 
untuk memperbaiki kehidupanku, namun jika saya tidak berhak mendapatkan nafkahnya 
lagi, maka saya tidak akan mengambilnya sedikit pun.” Dia berkata: “Lantas saya 
beritahukan hal itu kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam.” Maka beliau bersabda: 
"Kamu tidak berhak lagi mendapatkan nafkah dan tempat tinggal darinya." 
(HR. Muslim, No. 2710, Kitāb: Talak, Bāb: Wanita yang Dilatak Tiga Tidak Mendapatkan 
Hak Nafkah) 
 
No. 1073 
Nabi bersabda: 

 õَاوَذَ وْأَ نِاتَخْأُ وْأَ نِاتَْـنبِ هُلَ تْنَاكَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ الله لوس نأ تلاق اهنْعَ الله يَضِرَ ةملس مأ نْعَ
 رِاَّنلا نْمِ �اجح هل تناك هلضف نم لىاعت الله امهينغي وْأَ امَهُـَيفِكْيَ َّتىحَ امَهِيْلَعَ قَفَـْنأَفَ ةٍبَارَـَق

Artinya: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda barang siapa yang memiliki dua 
anak perempuan atau dua saudari perempuan atau memiliki kerabat perempuan dan berinfak 
kepada mereka sampai berkecukupan atau sampai Allah cukupkan mereka karenanya maka 
akan menjadi penghalang dari api neraka. 
(HR. Ibnu Hajar Al-Atsqonani, Mathalibil Aliyah Bizawaidil Masanid Atsamaniyah, No. 
1759) 
 
No. 1074 
Nabi bersabda: 

 لْهَ« :لَاقَـَف اهَيفِ جَرُيخَْ نْأَ ٌّباشَ هُنَذَأْتَسْافَ ةًَّيرِسَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ثَعَـَب :لَاقَ رٍاسَيَ نِبْ مِلِسْمُ نْعَ
 ادًهَامجَُ مْهِيفِ َّنإِفَ مْهِيْلَإِ عْجِرْا :لَاقَ ،رٌاغَصِ نٌايَْـبصِ مْهُوَ . . . . .هُمُلَعْأَ لاَ :لَاقَ »؟لٍهِاكَ نْمِ كَلِهْأَ فيِ تَكْرَـَت

 انًسَحَ
Artinya: Dari Muslim bin Yasar, dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengutus perang Sariyyah lalu seorang pemuda meminta izin untuk mengikutinya, beliau 
bertanya: “Apakah engkau meninggalkan seseorang yang bertanggung jawab atas 
keluargamu?” Pemuda itu menjawab: “Tidak tahu, mereka masih anak-anak.” Berkata 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam: “Kembalilah kepada mereka karena 
sesungguhnya di antara mereka mujahid yang baik.” 
(HR. Al-Harits Ibnu Abi Usamah, No. 18) 
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No. 1075 
Nabi bersabda: 

 .اهَْـيلَعَ قُفِنْـُن اَّنكُ :لَاقَـَف ؟اهَْـنعَ َّفىوَـَتمُلْاوَ لِمِالحَْا نِعَ لَئِسُ هَُّنأَ رَمَعُ نِبْا نِعَوَ
Artinya: Dari Ibnu Umar bahwa dia ditanya tentang seorang yang hamil dan yang ditinggal 
mati oleh suaminya? Dia berkata: “Adalah kami pernah menafkahi kepadanya.” 
(HR. Al-Haitsami, No. 7713. Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits ini rawi kuat 
(tsiqāt)) 
 
No. 1076 
Nabi bersabda: 

 َّنإِوَ ،لاًايَعِوَ لاًامَ ليِ َّنإِ ،Dَِّا لَوسُرَ َ� :لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ لاًجُرَ َّنأَ ،Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 كَيبِلأَِ كَلُامَوَ تَنْأَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ،هِلِامَ لىَإِ ليِامَ ذَخÌَُْ نْأَ دُيرِيُ هَُّنإِوَ لاًايَعِوَ لاًامَ بيِلأَِ

Artinya: Dari Jabir bin Abdillah, seorang laki-laki datang kepada Rasulullah dan berkata, 
”Wahai Rasulullah, aku memilki harta dan keluarga, dan ayahku juga memiliki harta dan 
keluarga dan ia ingin mengambil hartaku untuk digabungkan menjadi hartanya.” Lalu 
bersabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam: “Engkau dan hartamu milik ayahmu” 
(HR. At-Thabrani, No. 3669. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih) 
 
No. 1077 
Nabi bersabda: 

 سَيْلَ كَيْلَإِ ةًدَودُرْمَ كَتُـَنـْبا ةِقَدََّصلا لِضَفْأَ ىلَعَ مْكُُّلدُأَ لاَأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ كٍلِامَ نِبْ ةَقَارَسُ نْعَ
 كَيرُْغَ بٌسِاكَ الهََ

Artinya:  Dari Musa bin Ali saya mendengar Ayahku menyebutkan dari Suraqah bin Malik, 
bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Maukah aku tunjukkan kepada kalian 
sebaik-baik sedekah? Yaitu putrimu di kembalikan kepadamu, sedangkan ia tidak memiliki 
sandaran hidup (yang membiayai) selain dirimu." 
HR.Ibnu Majah, No. 3657, Kitāb: Adab, Bāb: Berbakti kepada Orangtua dan Berbuat Baik 
kepada Anak Wanita)  

c. Zakat Harta Kekayaan 
 
Lihat Pasal 7 tentang Zakat  

d. Zakat Fitrah 
 
No. 1078 
Nabi bersabda: 

 يرٍبِكَوَ يرٍغِصَ لِّكُ نْعَ رِطْفِلْا ةَاكَزَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ انَيفِ نَاكَ ذْإِ جُرِنخُْ اَّنكُ لَاقَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 بٍيبِزَ نْمِ اعًاصَ وْأَ رٍتمَْ نْمِ اعًاصَ وْأَ يرٍعِشَ نْمِ اعًاصَ وْأَ طٍقِأَ نْمِ اعًاصَ وْأَ مٍاعَطَ نْمِ اعًاصَ كٍولُممَْ وْأَ رٍّحُ
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 هِبِ مََّلكَ امَيفِ نَاكَفَ برَِنْمِلْا ىلَعَ سَاَّنلا مََّلكَفَ ارًمِتَعْمُ وْأَ ا½جاحَ نَايَفْسُ بيِأَ نُبْ ةُيَوِاعَمُ انَْـيلَعَ مَدِقَ َّتىحَ هُجُرِنخُْ لْزَـَن مْلَـَف
 َ¤أَ اَّمأَفَ دٍيعِسَ وبُأَ لَاقَ كَلِذَبِ سُاَّنلا ذَخَأَفَ رٍتمَْ نْمِ اعًاصَ لُدِعْـَت مِاَّشلا ءِارَسمَْ نْمِ نِيَّْدمُ َّنأَ ىرَأَ نيِّإِ لَاقَ نْأَ سَاَّنلا
 تُشْعِ امَ ادًبَأَ هُجُرِخْأُ تُنْكُ امَكَ هُجُرِخْأُ لُازَأَ لاَفَ

Artinya: Dari Sa'id Al-Khudri ia berkata; Pada masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam masih hidup, kami membayar zakat fitrah untuk setiap orang, baik anak kecil 
maupun dewasa, merdeka maupun budak, yaitu satu sha' makanan berupa keju, atau 
gandum, atau kurma atau anggur kering. Pada masa pemerintahan Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan, dia berpidato di hadapan jama'ah haji atau umrah, katanya antara lain; "Dua mud 
gandum negeri Syam sama dengan satu sha' kurma." Karena pidatonya itu maka banyak 
orang yang membayar zakat fitrahnya seperti itu. Abu Sa'id berkata, "Tetapi aku tetap saja 
membayar seperti apa yang telah kulakukan sejak zaman Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
hingga akhir hayatku." 
(HR. Muslim, No. 1641, Kitāb: Zakat, Bāb:  Zakat Fitri Kaum Muslimin dengan Kurma dan 
Gandum) 
 
No. 1079 
Nabi bersabda: 

 لِّكُ ىلَعَ يرٍعِشَ نْمِ اعًاصَ وْأَ رٍتمَْ نْمِ اعًاصَ رِطْفِلْا ةَاكَزَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ضَرَـَف لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 يرٍبِكَ وْأَ يرٍغِصَ رٍّحُ وْأَ دٍبْعَ

Artinya: Dari Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar ia berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam telah mewajibkan zakat fitrah sebanyak satu sha' kurma atau gandum atas setiap 
hamba sahaya atau orang merdeka, anak kecil maupun dewasa. 
(HR. Muslim, No. 1636, Kitāb: Zakat, Bāb:  Zakat Fitri Kaum Muslimin dengan Kurma dan 
Gandum) 
 

 رِكََّذلا ىلَعَ نَاضَمَرَ لَاقَ وْأَ رِطْفِلْا ةَقَدَصَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ضَرَـَف لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 رَمَعُ نُبْا نَاكَفَ رٍّـُب نْمِ عٍاصَ فَصْنِ هِبِ سُاَّنلا لَدَعَـَف يرٍعِشَ نْمِ اعًاصَ وْأَ رٍتمَْ نْمِ اعًاصَ كِولُمْمَلْاوَ رِّلحُْاوَ ىثَـْنلأُْاوَ
 يرِغَِّصلا نْعَ يطِعْـُي رَمَعُ نُبْا نَاكَفَ ايرًعِشَ ىطَعْأَفَ رِمَّْتلا نْمِ ةِنَيدِمَلْا لُهْأَ زَوَعْأَفَ رَمَّْتلا يطِعْـُي امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ
 لَبْـَق نَوطُعْـُي اونُاكَوَ اََ�ولُـَبقْـَي نَيذَِّلا اهَيطِعْـُي امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نُبْا نَاكَوَ َّنيِبَ نْعَ يطِعْـُيلِ نَاكَ نْإِ َّتىحَ يرِبِكَلْاوَ
 ينِْمَوْـَي وْأَ مٍوْـَيبِ رِطْفِلْا

Artinya: Dari Ibnu 'Umar Radliyallahu ‘anhuma berkata, “Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam mewajibkan zakat fitri, atau katanya zakat Ramadhan bagi setiap laki-laki 
maupun perempuan, orang merdeka maupun budak satu sha’ dari kurma atau satu sha' dari 
gandum. Kemudian orang-orang menyamakannya dengan setengah sha' untuk biji gandum. 
Adalah Ibnu 'Umar Radliyallahu ‘anhuma bila berzakat dia memberikannya dengan kurma. 
Kemudian penduduk Madinah kesulitan mendapatkan kurma akhirnya mereka 
mengeluarkan gandum. Ibnu 'Umar Radliyallahu ‘anhuma memberikan zakatnya atas nama 
anak kecil maupun dewasa hingga atas nama bayi sekalipun dan Ibnu 'Umar Radliyallahu 
‘anhuma memberikannya kepada orang-orang yang berhak menerimanya dan dia 
mengeluarkan zakatnya itu sehari atau dua hari sebelum hari Raya Idul Fitri.” 
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(HR. Bukhari, No. 1415, Kitāb: Zakat, Bāb:  Zakat Fitri atas Orang yang Merdeka dan 
Budak) 
 
No. 1080 
Nabi bersabda: 

 رَمَعُ نُبْا نَاكَ لَاقَ عٍفَِ¤ نْعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دِّبمُِ ينِمِيَلْا ةِرَاَّفكَ فيِوَ لَِّولأَْا دِّمُلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دِّبمُِ نَاضَمَرَ ةَاكَزَ يطِعْـُي
 ليِ لَاقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دِّمُ فيِ َّلاإِ لَضْفَلْا ىرَـَن لاَوَ مْكُدِّمُ نْمِ مُظَعْأَ َ¤ُّدمُ كٌلِامَ انَلَ لَاقَ ةَبَْـيـَتـُق وبُأَ لَاقَ
 اَّنكُ تُلْـُق نَوطُعْـُت مْتُْـنكُ ءٍيْشَ يَِِّ´ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دِّمُ نْمِ رَغَصْأَ ا½دمُ بَرَضَفَ يرٌمِأَ مْكُءَاجَ وْلَ كٌلِامَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دِّمُ لىَإِ دُوعُـَي اََّنمإِ رَمْلأَْا َّنأَ ىرَـَت لاَفَأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دِّبمُِ يطِعْـُن

 
Artinya: Dari Nafi' mengatakan, “Ibnu Umar membayar zakat Ramadhan dengan takaran 
mud Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, yaitu mud di masa permulaan, dan membayar 
kafarat sumpah dengan ukuran mud Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Abu Qutaibah 
berkata: ‘Malik mengatakan kepada kami; mud kami jauh lebih besar daripada mud kalian, 
dan kami sependapat tak ada tambahan selain pada mud Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam.’ 
Sedang Malik mengatakan kepadaku: ‘Kalau seorang amir datang kepada kalian, kemudian 
menetapkan ukuran mud yang jauh lebih kecil daripada mud Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, dengan takaran mana kalian membayarnya?’ Aku menjawab ‘Kami 
membayarnya dengan takaran mud Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam.’ Ia mengatakan: 
'Bukankah kamu sependapat bahwa urusan hanya saja kembali kepada mud Nabi Shallallahu 
'alaihi Wasallam.’” 
(HR. Bukhari, No. 6219, Kitāb: Kafarat Sumpah, Bāb:  Sha' Madinah dan mud Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam) 
 
No. 1081 
Nabi bersabda: 

 َّنأَكَفَ مْكُمِوْصَ ةَقَدَصَ اوجُرِخْأَ لَاقَـَف ةِرَصْبَلْا برَِنْمِ ىلَعَ نَاضَمَرَ رِخِآ فيُِ Dَّا هُحمَِرَ سٍاَّبعَ نُبْا بَطَخَ لَاقَ نِسَلحَْا نْعَ
 Dَِّا لُوسُرَ ضَرَـَف نَومُلَعْـَي لاَ مَُّْ�إِفَ مْهُومُلِّعَـَف مْكُنِاوَخْإِ لىَإِ اومُوقُ ةِنَيدِمَلْا لِهْأَ نْمِ انَهُاهَ نْمَ لَاقَـَف اومُلَعْـَي لمَْ سَاَّنلا

 رٍكَذَ كٍولُممَْ وْأَ رٍّحُ لِّكُ ىلَعَ حٍمْقَ نْمِ عٍاصَ فَصْنِ وْأَ يرٍعِشَ وْأَ رٍتمَْ نْمِ اعًاصَ ةَقَدََّصلا هِذِهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 هُومُتُلْعَجَ وْلَـَف مْكُيْلَعَُ Dَّا عَسَوْأَ دْقَ لَاقَ رِعْسِّلا صَخْرُ ىأَرَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ٌّيلِعَ مَدِقَ اَّملَـَف يرٍبِكَ وْأَ يرٍغِصَ ىثَـْنأُ وْأَ

 مَاصَ نْمَ ىلَعَ نَاضَمَرَ ةَقَدَصَ ىرَـَي نُسَلحَْا نَاكَوَ دٌيْحمَُ لَاقَ ءٍيْشَ لِّكُ نْمِ اعًاصَ
Artinya: Dari Al-Hasan, ia berkata: “Ibnu Abbas Rahimahullah berkhotbah pada akhir 
Ramadhan diatas mimbar Bashrah, lalu berkata: ‘Keluarkanlah zakat puasa kalian!’ Seakan 
orang-orang belum mengetahuinya. Lalu dia berkata lagi: ‘Siapakah disini dari penduduk 
Madinah, ajarkanlah mereka karena sesungguhnya mereka belum mengetahui. Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam telah mewajibkan zakat ini satu sha' dari kurma atau gandum 
atau setengah sha' dari biji gandum, bagi setiap orang yang merdeka maupun budak, laki-
laki maupun wanita, yang besar maupun yang kecil.’ Ketika Ali Bin Abi Thalib Radliyallahu 
‘anhu datang ia melihat murahnya harga, ia berkata: ‘Allah telah melapangkan rezeki kalian 
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kalau seandainya kalian menjadikan satu sha' pada segala sesuatu.’ Humaid berkata: ‘Al-
Hasan berpendapat bahwa zakat Ramadhan (fitrah) adalah kewajiban orang yang 
berpuasa.’” 
(HR. Abu Dawud, No. 1381, Kitāb: Zakat, Bāb:  Pendapat yang Mengatakan "Setengah sha' 
tepung". Hadits ini hasan) 
 
No. 1082 
Nabi bersabda: 

 ةَقَدَصَ َّنإِ لاَأَ ةََّكمَ جِاجَفِ فيِ ً�دِانَمُ ثَعَـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 مٍاعَطَ نْمِ عٌاصَ هُاوَسِ وْأَ حٍمْقَ نْمِ نِاَّدمُ يرٍبِكَ وْأَ يرٍغِصَ دٍبْعَ وْأَ رٍّحُ ىثَـْنأُ وْأَ رٍكَذَ مٍلِسْمُ لِّكُ ىلَعَ ةٌبَجِاوَ رِطْفِلْا

Artinya: Dari Ibnu Juraij dari Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam mengutus seseorang untuk mengumumkan di lorong-lorong 
kota Makkah bahwa zakat fitrah hukumnya wajib bagi setiap muslim baik itu laki-laki atau 
wanita, merdeka atau budak, tua atau muda, sebesar dua mud dari gandum atau satu sha' 
dari makanan selainnya."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 610, Kitāb: Zakat, Bāb:  Zakat Fitri. Hadits ini dipandang hasan 
karena banyak syawhidnya. Abu 'Isa berkata, “Ini adalah hadits hasan gharib, dan Umar bin 
Harun meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Juraij, dia berkata dari Abbas bin Mina' dari Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam, maka dia menyebutkan sebagian hadits ini, telah 
menceritakan kepada kami Jarud, telah menceritakan kepada kami Umar bin Harun seperti 
hadits ini.”) 
 
No. 1083 
Nabi bersabda: 

 دٌاَّحمَ َّكشَوَ رٍّـُب نْمِ اعًاصَ وْأَ حٍمْقَ نْمِ اعًاصَ اوُّدأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ يرٍْعَصُ بيِأَ نِبْ ةَبَلَعْـَث نِعَ
 هِيْلَعَ ُّديرَُفَ مْكُيرُقِفَ اَّمأَوَُ Dَّا هِيكِّزَـُيـَف مْكُُّينِغَ اَّمأَ يرٍقِفَ وْأَ نيٍِّغَ كٍولُممَْ وْأَ رٍّحُ ىثَـْنأُ وْأَ رٍكَذَ يرٍبِكَ وْأَ يرٍغِصَ ينِْنَـْثا لِّكُ نْعَ
 يطِعْـُي اَّممِ رُـَثكْأَ

Artinya: Dari Az-Zuhri dari Tsa'labah bin Abu Shu'air bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Tunaikanlah satu sha' jelai atau satu sha' gandum lembut.” – Humaid 
ragu dari setiap keduanya— “anak kecil atau orang besar, lelaki atau perempuan, orang 
merdeka atau budak, kaya atau miskin. Adapun orang kaya diantara kalian maka Allah akan 
membersihkannya sedangkan orang fakir diantara kalian maka dikembalikan baginya yang 
lebih banyak dari yang ia berikan.” 
(HR. Ahmad, No. 22553, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Anshr, Bāb:  Hadits Abdullah bin 
Tsa'labah bin Sha'ir Radliyallahu 'anhu. Hadits ini dipandang hasan karena banyak hadits 
syawahid-nya) 
 
No. 1084 
Nabi bersabda: 

 رِطْفِلْا ةِقَدَصَبِ رَمَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نِذِّؤَمُ دٍعْسَ نِبْ رَمَعُ نْعَ
 تٍلْسُ نْمِ اعًاصَ وْأَ يرٍعِشَ نْمِ اعًاصَ وْأَ رٍتمَْ نْمِ اعًاصَ



 

417 
 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Sa'd bin Ammar Al-
Muadzdzin berkata, telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh dari Umar bin Sa'd 
Mu`adzin Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam berkata, "Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam memerintahkan mengeluarkan zakat fitrah dengan satu sha' kurma, atau satu sha' 
biji gandum, atau satu sha' salt (semacam gandum)." 
(HR. Ibnu Majah, No. 1820, Kitāb: Zakat, Bāb:  Zakat Fitri. Imam Ibnu Majah memandang 
hadits ini shahih, Imam An-Nasai memandang hadits ini hasan shahih) 
 
No. 1085 
Nabi bersabda: 

 ةًمَعْطُوَ ثِفََّرلاوَ وِغَّْللا نْمِ مِئِاَّصللِ ةًرَهْطُ رِطْفِلْا ةَاكَزَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ضَرَـَف لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 تِاقَدََّصلا نْمِ ةٌقَدَصَ يَهِفَ ةِلاََّصلا دَعْـَب اهَاَّدأَ نْمَوَ ةٌلَوبُقْمَ ةٌاكَزَ يَهِفَ ةِلاََّصلا لَبْـَق اهَاَّدأَ نْمَفَ ينِكِاسَمَلْلِ

Artinya: Dari Ibnu Abbas ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mewajibkan 
zakat fitrah, ia sebagai penyuci dari perbuatan sia-sia dan perkataan kotor orang yang 
berpuasa, dan sebagai pemberian makan kepada orang-orang miskin. Barangsiapa 
menunaikannya sebelum shalat 'ied maka zakatnya diterima, dan barangsiapa 
menunaikannya setelah shalat, maka ia hanyalah salah satu bentuk sedekah." 
(HR. Ibnu Majah, No. 1817, Kitāb: Zakat, Bāb:  Zakat Fitri, Hadits ini diriwayatkan juga 
oleh Abu Dawud, beliau memandang hadits ini hasan)  
 
No. 1086 
Nabi bersabda: 

 ةُاكََّزلا تْلَزَـَن اَّملَـَف ةُاكََّزلا لَزَْـنـُت نْأَ لَبْـَق رِطْفِلْا ةِقَدَصَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َ¤رَمَأَ لَاقَ دٍعْسَ نِبْ سِيْـَق نْعَ
 هُلُعَفْـَن نُنحَْوَ انَهَْـنـَي لمَْوَ َ¤رْمÌَُْ لمَْ

Artinya: Dari Qais bin Sa'd ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memerintahkan kami untuk menunaikan zakat fitrah sebelum turunnya ayat zakat, maka 
ketika ayat zakat telah turun beliau tidak memerintahkan ataupun melarang kami, sementara 
kami tetap melakukannya." 
(HR. Ibnu Majah, No. 1818, Kitāb : Zakat, Bāb :  Zakat Fitri. Imam Ibnu Majah memandang 
hadits ini shahih, Imam An-Nasai memandang hadits ini hasan shahih) 
 
No. 1087 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَمُلْا لىَإِ جُرُنخَْ َّثمُ ،رِطْفِلْا ةَقَدَصَ جُرِنخُْوَ بُرَشْنَوَ لُك5َُْ اَّنكُ« :لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ ،ةَمَرِكْعِ نْعَ
Artinya: Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas berkata: “Kami makan, minum, dan mengeluarkan 
zakat fitri, lalu kami mengeluarkannya ke Masjid.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 7735. Imam Al-Haitsami memamndang rijal 
hadits ini rijalnya shahih) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa : 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ جُرِتخُْ تْنَاكَ اََّ�أَ،رٍكْبَ بيِأَ تِنب ءَاسمَْأَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،ةَوَرْعُ نب مِاشَهِ نْعَ
 هِبِ نَوتُاتَقْـَي يذَِّلا دِّمُلِْ� رٍتمَْ نْمِ اعًاصَ وْأَ ةٍطَنْحِ نْمِ نِيَّْدمُ كِولُمْمَلْاوَ ،مْهُْـنمِ رِّلحُْا اهَلِهْأَ نْعَ
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Artinya: Dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Asma binti Abu Bakar, bahwasanya 
dia mengeluarkan zakat ketika zaman Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam bagi 
keluarganya dan bagi hamba sahaya dua mud gandum atau satu sha’ kurma dengan mud 
yang biasa dimakan. 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 19705. Imam Al-Haitsami memamndang rijal 
hadits ini rijal-nya shahih) 
 

 يذَِّلا دِّمُلِْ� مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ رِطْفِلْا ةَاكَزَ نَوجُرِيخُْ اونُاكَ مَُّْ�أَ« ،رٍكْبَ بيِأَ تِنْبِ ءَاسمَْأَ نْعَ
 مْهُُّلكُ ةِنَيدِمَلْا لُهْأَ كَلِذَ لُعَفْـَي ،تِيْـَبلْا لُهْأَ هِبِ تُاتَقْـَي

Artinya: Dari Asma binti Abu Bakar “Bahwasanya mereka mengeluarkan zakat fitri ketika 
zaman Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam dengan satu mud yang biasa menakarnya di 
keluarga, kami melakukannya di seluruh warga penduduk Madinah.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 19706. Imam Al-Hakim memandang  hadits ini 
shahih, No. 1449) 
 
No. 1088 
Nabi bersabda: 

 فُصْنِ وْأَ رٍتمَْ نْمِ عٌاصَ نيٍِّغَ وْأَ يرٍقِفَ يرٍبِكَ وْأَ يرٍغِصَ ىثَـْنأُ وْأَ رٍكَذَ دٍبْعَوَ رٍّحُ لِّكُ ىلَعَ رِطْفِلْا ةِاكَزَ فيِ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ هِيوِرْـَي نَاكَ َّيرِهُّْزلا َّنأَ نيِغَلَـَبوَ رٌمَعْمَ لَاقَ حٍمْقَ نْمِ عٍاصَ

Artinya: Dari Abu Hurairah, kemudian setelah itu berkata, Dari Al-A'raj dari Abu Hurairah 
dalam hadits: "Zakat fitri wajib atas setiap hamba baik yang merdeka atau budak, laki-laki 
atau perempuan, kecil atau besar, fakir atau kaya dengan ukuran satu sha' kurma atau 
setengah sha' gandum." Ma'mar berkata: “Dan telah sampai kepadaku bahwa Az-Zuhri 
meriwayatkan hadits ini hingga sampai kepada Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam.” 
(HR. Ahmad, No. 7399, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'Anhu. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
mauquf shahih, terangkat derajatnya namun tidak sampai shahih)  
 
No. 1089 
Nabi bersabda: 

 يرِبِكَلْاوَ طِسَوْلأَْا فيِ ُّنيِابرَََّطلاوَ رُاَّزـَبلْا هُاوَرَ »ةٍرَمْتَبِ وْلَوَ جَرُتخَْ نْأَ لَبْـَق مَعَطْتَ نْأَ ةَِّنُّسلا نَمِ« :لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 جَرُتخَْ نْأَ لَبْـَق ائًْـيشَ مَعَطْتَوَ ةَقَدََّصلا جَرِتخُْ َّتىحَ رِطْفِلْا مَوْـَي جَرُتخَْ لاَ نْأَ ةَِّنُّسلا نَمِ :هُظُفْلَوَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas berkata: “Diantara sunnah Nabi yaitu makan sebelum keluar 
menunaikan Shalat walau pun dengan sebiji kurma.” dan Imam At-Thabrani dalam Kitāb 
Al-Ausath dan Al-Kabir dengan lafaz “Diantara sunnah Nabi janganlah kamu keluar untuk 
menunaikan shalat idul fitri sehingga kamu menunaikan zakat fitrah dan memakan sesuatu 
sebelum keluar.” 
(HR. Al-Haitsami, No. 3211, Imam Al-Haitsami memandang riwayat ini hasan) 
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No. 1090 
Nabi bersabda: 

 ،Dَِّا لَوسُرَ َ� :اولُاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ اوْـَتأَ بِرَعَلْا نَمِ اسًَ¤ تُيْأَرَ« :لَاقَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 " :مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ؟نَاضَمَرَ ةِاكَزَ نْمِ اَّنعَ ئُزِتجُْ لْهَـَف ،اهَـَتـَقدَصَ جُرِنخُْ انََّـنإِوَ ،ةٍيَشِامَ ولُوأُ َّ¤إِ

 مْكُلَ رٌوهُطَ اََّ�أَفَ ،دِبْعَلْاوَ رِّلحُْاوَ ،يرِبِكَلْاوَ يرِغَِّصلا نِعَ اهَوُّدأَ ،لاَ
Artinya: Dari Abu Said Al-Khudri berkata: “Aku melihat orang Arab mendatangi Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam dan mereka berkata: ‘Wahai Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, sesungguhnya kami para pejalan kaki (penggembala) dan kami mengeluarkan 
zakat darinya, apakah dibolehkan hal tersebut dapat menggantikan zakat fitri?’ Lalu 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: ‘Tidak, zakat fitri diwajibkan untuk 
anak-anak juga dewasa, yang merdeka juga hamba sahaya, sesungguhnya zakat fitri 
membersihkan kalian.’” 
(HR. Al-Haitsami, No. 4437, Imam Al-Haitsami memandang riwayat ini terdapat rawi yang 
bernama Katsir bin Abdullah beliau terkatagori dha’if) 
 
No. 1091 
Nabi bersabda: 

 َّلاإِ دْتجَِ لمَْ نْإِوَ سِاَّنلا عَمَ كَسِأْرَ ةَاكَزَ طِعْأَ ،دُيْزَ َ�« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ تٍبíَِ نِبْ دِيْزَ نْعَ
 ةٍطَنْحِ نْمِ اعًاصَ

Artinya: Dari Abu Said Al-Khudri berkata: “Aku melihat orang Arab mendatangi Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam dan mereka berkata: ‘Wahai Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, sesungguhnya kami para pejalan kaki (penggembala) dan kami mengeluarkan 
zakat darinya, apakah dibolehkan hal tersebut dapat menggantikan zakat fitri?’ Lalu 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam  bersabda: ‘Tidak,  zakat fitri diwajibkan untuk 
anak-anak juga dewasa, yang merdeka juga hamba sahaya, sesungguhnya zakat fitri 
membersihkan kalian.’” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No.  4672 , Imam Al-Haitsami memamndang  hadits 
ini terdapat rawi yang bernama Abdu Shomad bin Sulaiman beliau terkatagori dha’if) 
 
No. 1092 
Nabi bersabda: 

 يرٍعِشَ وْأَ ،رٍتمَْ نْمِ اعًاصَ وْأَ ،حٍمْقَ نْمِ نِاَّدمُ رِطْفِلْا ةُاكَزَ :لَاقَ هَُّنأَ ،سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
Artinya: Dari Ibnu Abbas zakat fitrah itu dua mud dari gandum, atau satu sha’ dari kurma, 
atau dari gandum. 
(HR. Abdurazāq, No. 5938. Imam Al-Haitsami memandang terdapat rawi yang bernama 
Abdul Karim Abu Umayah beliau terkatagori dha’if) 
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No. 1093 
Nabi bersabda: 

 نْمِ اعًاصَ رِطْفِلْا ةَقَدَصَ اوجُرِخْأَ : لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا نّأَ ، هِيبِأَ نْعَ ، نíَِدَلحَْا نب سِوْأَ نب كِلِامَ نْعَ
 ذٍئِمَوْـَي انَمُاعَطَ نَاكَوَ : مٌثَعْشَ لَاقَوَ ، مَزَخْأَ نب دِيْزَ ظُفْلَ اذَهَ ، بَيبَِّزلاوَ رَمَّْتلاوَ َّبرُلْا ذٍئِمَوْـَي انَمُاعَطَ نَاكَوَ ، مٍاعَطَ
 .طَقِلأَاوَ بَيبَِّزلاوَ رَمَّْتلا

Artinya: Dari Malik bin Aus bin Hadatsan, dari ayahnya, bahwasanya Nabi Shallallahu 
'alaihi Wasallam bersabda: “Keluarkanlah zakat fitrah itu satu sha’ dari makanan pokok.” 
makanan pokok kami pada masa itu adalah kurma dan anggur, [lafaz hadits ini dari Zaid bin 
Akhzam], dan telah berkata Sya’tsam: “Adalah makanan kami pada saat itu adalah 
kurma,anggur, dan keju.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 612, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
terdapat rawi yang bernama Abdu Somad bin Sulaiman beliau terkategori dha’if)  
 
No. 1094 
Nabi bersabda: 

 قٍيقِدَ نْمِ نِاَّدمُ نٍاسَنْإِ لِّكُ ىلَعَ رِطْفِلْا ةُقَدَصَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 عٌاصَ عٌاصَ ،رٍتمَْ وْأَ بٍيبِزَ ،ءِاوَلْلحَْا نَمِوَ ،عٌاصَ يرِعَِّشلا نَمِوَ ،حٍمْقَ وْأَ

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam: ‘Zakat fitrah atas setiap orang dua mud dari tepung atau gandum, dari jenis 
gandum (sya’ir) adalah satu sha’, dan dari jenis makanan manis yaitu anggur dan kurma 
satu sha’ satu sha’.’” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 7879, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
terdapat rawi yang bernama Al-Laits bin Hamad beliau terkategori dha’if) 
 
No. 1095 
Nabi bersabda: 

 ذَخَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ« ،هِدِّجَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نِبْ حِيْـَبرُ نْعَ
 طَقِلأَْا ةِيَدِابَلْا لِهْأَ نْمِ رِطْفِلْا ةَاكَزَ

Artinya: Dari Zubaih bin Abdurahman bin Abi Said Al-Khudriy dari Ayahnya dari 
Kakeknya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam mengambil zakat fitrah 
dari penduduk kampung berupa keju.  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 11074. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
terdapat rawi yang bernama Katsir bin Abdullah beliau terkategori dha’if) 
 
No. 1096 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ رِطْفِلْا ةَقَدَصَ يدِّؤَـُن اَّنكُ« :لُوقُـَت تْنَاكَ ،ءَاسمَْأَ َّنأَ دِوَسْلأَْا بيِأَ نْعَ
 فيِ نَوعُـَيابَـَتـَي اونُاكَ يذَِّلا دِّمُلِْ�
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Artinya: Dari Abi Al-Aswad bahwasanya Ama berkata: “Adalah kami menunaikan zakat 
fitrah di masa Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam dengan takaran mud yang biasa 
menjadi alat transaksi kami dipasar.” 
(HR. Al-Harits bin Abi Usamah, Musnad, No. 293) 
 
No. 1097 
Nabi bersabda: 

 بئاغلاو دهاشلاو يربكلاو يرغصلا اهلهأ نم نوتم نم نع رطفلا ةاكز يطعت تناك ا�أ ركب بيأ تنب ءاسمأ نع
Artinya: Dari Asma binti Abi Bakr, bahwasanya beliau menunaikan zakat fitrah dari 
keluarganya yang kecil dan yang dewasa, yang hadir ataupun yang tidak ada.  
(HR.Ibnu Abi Syaibah, No. 10452) 

7. Qanun Jihad dengan Harta Benda 
 
No. 1098 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) Ayat 41: 

 نَومُلَعْـَت مْتُْـنكُ نْإِ مْكُلَ يرٌْخَ مْكُلِذَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ مْكُسِفُـْنأَوَ مْكُلِاوَمَِْ´ اودُهِاجَوَ لاًاقَثِوَ افًافَخِ اورُفِنْا
Artinya: Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, dan 
berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui.  
 
No. 1099 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Anfāl (8)  Ayat 60: 

ُ Dَّا مَُُ�ومُلَعْـَت لاَ مِِْ�ودُ نْمِ نَيرِخَآَوَ مْكَُّودُعَوَ Dَِّا َّودُعَ هِبِ نَوبُهِرْـُت لِيْلخَْا طَِ�رِ نْمِوَ ةٍَّوـُق نْمِ مْتُعْطَتَسْا امَ مْلهَُ اوُّدعِأَوَ
 نَومُلَظْتُ لاَ مْتُـْنأَوَ مْكُيْلَإِ َّفوَـُي Dَِّا لِيبِسَ فيِ ءٍيْشَ نْمِ اوقُفِنْـُت امَوَ مْهُمُلَعْـَي

Artinya: Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka dengan 
kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat menggentarkan musuh 
Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; tetapi 
Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas 
dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan). 
 
No. 1100 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Hujurāt (49) Ayat 15: 

 نَوقُدِاَّصلا مُهُ كَئِلَوأُ Dَِّا لِيبِسَ فيِ مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمَِْ´ اودُهَاجَوَ اوبõَُرْـَي لمَْ َّثمُ هِلِوسُرَوَ Dَِِّ� اونُمَآَ نَيذَِّلا نَونُمِؤْمُلْا اََّنمإِ
Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan 
harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar. 
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No. 1101 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) Ayat 111: 

 ا½قحَ هِيْلَعَ ادًعْوَ نَولُـَتقْـُيوَ نَولُـُتقْـَيـَف Dَِّا لِيبِسَ فيِ نَولُتِاقَـُي ةََّنلجَْا مُلهَُ َّنَِ´ مْلهَُاوَمْأَوَ مْهُسَفُـْنأَ ينَنِمِؤْمُلْا نَمِ ىترََشْا Dََّا َّنإِ
 مُيظِعَلْا زُوْفَلْا وَهُ كَلِذَوَ هِبِ مْتُعْـَيَ� يذَِّلا مُكُعِيْـَببِ اورُشِبْـَتسْافَ Dَِّا نَمِ هِدِهْعَبِ فىَوْأَ نْمَوَ نِآَرْقُلْاوَ لِينجِْلإِْاوَ ةِارَوَّْـتلا فيِ

Artinya: Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri maupun harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang di jalan Allah; sehingga 
mereka membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, 
Injil, dan Al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya selain Allah? Maka 
bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan demikian itulah 
kemenangan yang agung. 
 
No. 1102 
Firman Allah SWT dalam Surah Ash-Shaf (61) Ayat 10-11: 

 لِيبِسَ فيِ نَودُهِاتجَُوَ هِلِوسُرَوَ Dَِِّ� نَونُمِؤْـُت )10( مٍيلِأَ بٍاذَعَ نْمِ مْكُيجِنْـُت ةٍرَاتجَِ ىلَعَ مْكُُّلدُأَ لْهَ اونُمَآَ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�
 )11( نَومُلَعْـَت مْتُْـنكُ نْإِ مْكُلَ يرٌْخَ مْكُلِذَ مْكُسِفُـْنأَوَ مْكُلِاوَمَِْ´ Dَِّا

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu 
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (10). Yaitu kamu 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. 
Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui (11). 
 
No. 1103 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) Ayat 20: 

 نَوزُئِافَلْا مُهُ كَئِلَوأُوَ Dَِّا دَنْعِ ةًجَرَدَ مُظَعْأَ مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمَِْ´ Dَِّا لِيبِسَ فيِ اودُهَاجَوَ اورُجَاهَوَ اونُمَآَ نَيذَِّلا
Artinya: Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah, dengan harta 
dan jiwa mereka, adalah lebih tinggi derajatnya disisi Allah. Mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh kemenangan. 
 
No. 1104 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) Ayat 88: 

 نَوحُلِفْمُلْا مُهُ كَئِلَوأُوَ تُايرَْلخَْا مُلهَُ كَئِلَوأُوَ مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمَِْ´ اودُهَاجَ هُعَمَ اونُمَآَ نَيذَِّلاوَ لُوسَُّرلا نِكِلَ
Artinya: Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, (mereka) berjihad dengan 
harta dan jiwa. Mereka itu memperoleh kebaikan. Mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. 
 
No. 1105 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) Ayat 44: 

 ينَقَِّتمُلِْ� مٌيلِعَُ Dَّاوَ مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمَِْ´ اودُهِايجَُ نْأَ رِخِلآَْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� نَونُمِؤْـُي نَيذَِّلا كَنُذِأْتَسْيَ لاَ
Artinya: Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak akan meminta 
izin (tidak ikut) kepadamu untuk berjihad dengan harta dan jiwa mereka. Allah mengetahui 
orang-orang yang bertakwa. 
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No. 1106 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nisā (4) Ayat 95: 

ُ Dَّا لََّضفَ مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمَِْ´ Dَِّا لِيبِسَ فيِ نَودُهِاجَمُلْاوَ رِرََّضلا ليِوأُ يرُْغَ ينَنِمِؤْمُلْا نَمِ نَودُعِاقَلْا يوِتَسْيَ لاَ
 نَيدِعِاقَلْا ىلَعَ نَيدِهِاجَمُلْاُ Dَّا لََّضفَوَ نىَسْلحُْاُ Dَّا دَعَوَ ½لاكُوَ ةًجَرَدَ نَيدِعِاقَلْا ىلَعَ مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمَِْ´ نَيدِهِاجَمُلْا
 امًيظِعَ ارًجْأَ

Artinya: Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut berperang) tanpa 
mempunyai uzur (halangan) dengan orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta dan 
jiwanya. Allah melebihkan derajat orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas 
orang-orang yang duduk (tidak ikut berperang tanpa halangan). Kepada masing-masing, 
Allah menjanjikan (pahala) yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang 
berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar. 
 
No. 1107 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) Ayat 81: 

 فيِ اورُفِنْـَت لاَ اولُاقَوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمَِْ´ اودُهِايجَُ نْأَ اوهُرِكَوَ Dَِّا لِوسُرَ فَلاَخِ مْهِدِعَقْبمَِ نَوفَُّلخَمُلْا حَرِفَ
 نَوهُقَفْـَي اونُاكَ وْلَ ا½رحَ ُّدشَأَ مََّنهَجَ رَُ¤ لْقُ رِّلحَْا

Artinya: Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang), merasa gembira dengan 
duduk-duduk diam sepeninggal Rasulullah. Mereka tidak suka berjihad dengan harta dan 
jiwa mereka di jalan Allah dan mereka berkata, “Janganlah kamu berangkat (pergi 
berperang) dalam panas terik ini.” Katakanlah (Muhammad), “Api neraka Jahanam lebih 
panas,” jika mereka mengetahui. 
 
No. 1108 
Nabi bersabda: 

 زََّهجَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ دٍلِاخَ نُبْ دُيْزَ نيِثََّدحَ لَاقَ دٍيعِسَ نُبْ رُسْبُ نيِثََّدحَ
 ازَغَ دْقَـَف يرٍْبخَِ Dَِّا لِيبِسَ فيِ ً�زِاغَ فَلَخَ نْمَوَ ازَغَ دْقَـَف Dَِّا لِيبِسَ فيِ ً�زِاغَ

Artinya: Telah bercerita kapadaku Busr bin Sa'id berkata telah bercerita kapadaku Zaid bin 
Khalid Radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 
"Barang siapa yang mempersiapkan (bekal) orang yang berperang di jalan Allah berarti dia 
telah berperang (mendapat pahala berperang). Dan barang siapa yang menjaga (menanggung 
urusan rumah) orang yang berperang di jalan Allah dengan baik berarti dia telah berperang." 
(HR. Bukhari, No. 2631, Kitāb: Jihad dan Penjelajahan, Bāb:  Keutamaan Orang yang 
Memberi Bekal untuk Orang yang Berjihad Di Jalan Allah) 
 
No. 1109 
Nabi bersabda: 

 هُقُفِنْـُي رٌانَيدِوَ هِلِايَعِ ىلَعَ هُقُفِنْـُي رٌانَيدِ لُجَُّرلا هُقُفِنْـُي رٍانَيدِ لُضَفْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ نََ�وْـَث نْعَ
 Dَِّا لِيبِسَ فيِ هِبِاحَصْأَ ىلَعَ هُقُفِنْـُي رٌانَيدِوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ هِتَِّبادَ ىلَعَ لُجَُّرلا

Artinya: Dari Tsauban ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 
‘Sebaik-baik dinar (uang atau harta) yang dinafkahkan seseorang, ialah yang dinafkahkan 
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untuk keluarganya, untuk ternak yang depeliharanya, untuk kepentingan membela agama 
Allah, dan nafkah untuk para sahabatnya yang berperang di jalan Allah.’ Abu Qilabah 
berkata: ‘Beliau memulainya dengan keluarga.’ Kemudian Abu Qilabah berkata: ‘Dan laki-
laki manakah yang lebih besar pahalanya dari seorang laki-laki yang berinfak kepada 
keluarga kecil, memuliakan mereka yang dengannya Allah memberikan manfaat dan 
memberikan kecukupan bagi mereka?’” 
(HR.  Muslim, No. 1660, Kitāb: Zakat, Bāb: Keutamaan Infak kepada Orang yang Menjadi 
Tanggungan dan Budak, serta Dosa bagi yang Menelantarkannya) 
 
No. 1110 
Nabi bersabda: 

 ةٍفَئِاطَبِ َّليَإِ ىصَوْأَ يخِأَ َّنإِ تُلْقُـَف ءِادَرَّْدلا َ�أَ تُيقِلَـَف هِلِامَ نْمِ ةٍفَئِاطَبِ يخِأَ َّليَإِ ىصَوْأَ لَاقَ يِّئِاَّطلا ةَبَيبِحَ بيِأَ نْعَ
 لْدِعْأَ لمَْ تُنْكُ وْلَـَف َ¤أَ اَّمأَ لَاقَـَف Dَِّا لِيبِسَ فيِ نَيدِهِاجَمُلْا وْأَ ينِكِاسَمَلْا وْأَ ءِارَقَفُلْا فيِ هُعَضْوَ ليِ ىرَـَت نَيْأَفَ هِلِامَ نْمِ
 هِاجَمُلِْ�

Artinya: Dari Abu Habibah Ath-Tha'i dia berkata, “Saudaraku berwasiat kepadaku akan 
setumpuk harta yang dimilikinya. Maka aku pun menemui Abu Darda` dan berkata padanya, 
‘Sesungguhnya saudaraku telah mewasiatkan kepadaku setumpuk dari harta miliknya. Lalu 
bagaimanakah pendapat Anda, apakah aku harus mealokasikannya kepada para fuqara` atau 
orang-orang miskin, atau kepada para mujahidin di jalan Allah?’ Maka ia menjawab: ‘Kalau 
menurutku, sekiranya aku belum berbuat adil kepada para mujahidin. Aku pernah 
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ‘Perumpamaan orang yang 
membebaskan budak saat ia hendak meninggal (sekarat), adalah seperti seorang yang 
memberikan hadiah saat ia telah merasa kenyang.’” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2049, Kitāb: Wasiat, Bāb: Seseorang Bersedekah atau 
Memerdekakan ketika Kematiannya. Abu Isa berkata ini adalah hadits hasan shahih) 
 
No. 1111 
Nabi bersabda: 

 ىصَقْأَ هُنْمِ وٍطْخَ َّلكُ لُعَيجَْ سرَفَبِ تيَِأُ - ملسو هيلع الله ىلص - الله لَوسُرَ َّنأَ -هُنْعَ الله يَضِرَ- ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 امََّلكُ ،موْـَي في نَودُصُيحْوَ موْـَي في نَوعُرَزْـَي موْـَق ىلَعَ ىتأَفَ - ملسو هيلع الله ىلص - لُيبرِْجِ هُعَمَ رَاسَوَ رَاسَفَ ،هِرِصَبَ

 مُلهَُ فُعَاضُتَ ،الله لِيبِسَ في نَودُهِاجَمُلْا ءِلاَؤُه :لَاقَ  ؟ءِلاَؤه نْمَ لُيبرِْجِ َ�" :لَاقَـَف .نَاكَ امَكَ دَاعَ ،اودُصَحَ
 امََّلكُ ،رِخْصلِ� مْهُسُوؤُرُ  خُضَرْـُت موْـَق ىلَعَ ىتَأَ َّثم ،هُفُلِيخُْ وَهُـَف ءيْشَ نْمِ اوقُفَـْنأَ امَوَ ،فٍعْضِ ةِئَمِ عِبْسَبِ ةُنَسَلحَْا
 ءٌيْشَ كَلِذ نْمِ مْهُْـنعَ ترُُفْـَي لاَوَ ،تْنَاكَ امَكَ تْدَاعَ ،تْخَضِرُ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliallahu ‘Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam didatangkan kuda yang pada setiap langkahnya sejauh mata memandang dan 
berjalan bersamanya Jibril Alaihi Salam dan datang kepada kaum yang menanam pada suatu 
hari dan memanen di hari itu, maka ketika memanen, kembali seperti semula, lalu beliau 
berkata: “Wahai Jibril, siapakah mereka?” Jibril menjawab: “Mereka adalah para mujahid 
di jalan Allah, dilipat gandakan bagi mereka pahala kebaikan tujuh ratus kali lipat, dan 
tidaklah mereka menginfakkan sesuatu kecuali digantikan, lalu datang kepada suatu kaum 
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yang membenturkan kepalanya ke batu, lalu pecahlah, dan kembali seperti semula, mereka 
tidak bisa merekayasanya sedikitpun.” 
(HR.Al-Haitsami, Majma Az-Zawaid, No, 236. Imam Al-Haitsami memandang bahwa 
rawinya kuat (mautsuqūn)) 
 
No. 1112 
Nabi bersabda: 

 لَوسر � :لاقف لٌجر هõُأف ،سِاَّنلا نمِ صٌبْقِ هدَنعو ،مََّلسو هيلع اللهُ ىَّلصَ اللهِ لِوسر دَنع تُنْك : لَاقَ رَمَعُ نْعَ
لما :لاقف ؟هئِايفصأو هئايبنأ دَعب ةِمايقلا مَوي اللهِ دَنع ةًلزنمَ يرٌخ سِاَّنلا ُّيأ ،اللهِ

ُ
 ،هلِامو هسِفْنب اللهِ لِيبس في دُهِاج

 .....،هنِانعِب ذٌخِآو ،هسِرَف تنِْمَ ىلع وهو اللهِ ةُوعد هيَتÕِ َّتىح
Artinya: Dari Umar, dia berkata, Saya bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam dan 
bersamanya sekelompok orang. lalu datang kepada beliau seorang laki-laki dan berkata: 
“Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling baik kedudukannya di sisi Allah pada 
hari kiamat setelah para Nabi dan Sahabat?” Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
menjawab: “Mujahid (orang yang berjuang) di jalan Allah dengan jiwa dan hartanya hingga 
datang kepadanya panggilan Allah dan dia di atas kudanya dan menarik tali kekangnya…”  
(HR. As-Suyuty, Kitāb Jamiul Ahadits, No. 31065. Ibnu Katsir memandang hadits ini 
jayyid)  
 
No. 1113 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لِيبِسَ فيِ اسًرَـَف سَبَحَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ هنْعَ الله يَضِرَ تٍبíَِ نِبْ دِيْزَ نْعَ
 رِاَّنلا نَمِ هُترَْسِ نَاكَ لىَاعَـَت

Artinya: Dari Zaid bin Tsabit Radliyallahu ‘anhu ia berkata, aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: “Barangsiapa yang menyiapkan kuda dijalan Allah 
maka ia akan menjadi penghalang dari api neraka.” 
(HR. Ubaid Bin Hamid, Musnad, No. 254; Ibnu Hajar Al-Atsqalani, Mathalib Al-Aliyah, 
No. 1985) 
 
No. 1114 
Nabi bersabda: 

 اونُمَآ نَيذَِّلا ءٍازَجْأَ ةِثَلاَثَ ىلَعَ ايَـْنُّدلا فيِ نَونُمِؤْمُلْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
�ِDَِّ َرْـَي لمَْ َّثمُ هِلِوسُرَوõَُا لِيبِسَ فيِ مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمَِْ´ اودُهَاجَوَ اوبDَِّ َيذَِّلاو Ìَََّْثمُ مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمْأَ ىلَعَ سُاَّنلا هُنُم 
 َّلجَوَ َّزعَ Dَِِّ هُكَرَـَت عٍمَطَ ىلَعَ فَرَشْأَ اذَإِ يذَِّلا

Artinya: Dari Abu Al-Haitsam dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: "Orang-orang yang beriman di dunia ini ada tiga 
golongan; orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya kemudian tidak ragu dan 
mereka berjihad dengan harta dan jiwa-jiwa mereka di jalan Allah, orang-orang yang mana 
manusia merasa aman terhadap diri-diri mereka harta-harta mereka, kemudian orang yang 
jika berlebih-lebihan atas ketamakan ia tinggalkan untuk Allah 'Azza wa Jalla." 
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(HR. Ahmad, No. 10628, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Abu Sa'id Al-Khudri Radliyallahu ta'ala 'anhu) 
 
No. 1115 
Nabi bersabda: 

 كَلَهَ اذَإِوَ هُدَعْـَب ىرَسْكِ لاَفَ ىرَسْكِ كَلَهَ اذَإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 Dَِّا لِيبِسَ فيِ اهمَُزُونُكُ َّنقَفَْـنـُتلَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ هُدَعْـَب رَصَيْـَق لاَفَ رُصَيْـَق

 
Artinya: Dari Abu Hurairah menuturkan, Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 
"Jika kaisar telah meninggal, tak akan ada kaisar lagi sepeninggalnya, dan jika kisra 
meninggal, maka tak akan ada lagi kisra sepeninggalnya. Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
berada di Tangan-Nya, perbendaharaan kekayaan keduanya akan terbelanjakan fi 
sabilillah." 
(HR. Bukhari, No. 6140, Kitāb: Sumpah dan Nazar, Bāb: Bagaimana Sumpah Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam) 

8. Qanun Kependudukan 

a. Kependudukan dan Pertumbuhan Penduduk 
 
No. 1116 
Nabi bersabda: 

 كَقَلَخَ وَهُوَ ا½دنِ Dَِِّ لَعَتجَْ نْأَ لَاقَ Dَِّا دَنْعِ مُظَعْأَ بِنَّْذلا ُّيأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُلْأَسَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ةَلَيلِحَ نيَِازَـُت نْأَ لَاقَ ُّيأَ َّثمُ تُلْـُق كَعَمَ مَعَطْيَ نْأَ فُاتخََ كَدَلَوَ لَتُقْـَت نْأَوَ لَاقَ ُّيأَ َّثمُ تُلْـُق مٌيظِعَلَ كَلِذَ َّنإِ تُلْـُق

 كَرِاجَ
Artinya: Dari 'Abdullah dia berkata, Aku bertanya kepada Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam: “Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?” Beliau menjawab: “Bila kamu 
menyekutukan Allah, padahal Dialah yang menciptakanmu.” Aku berkata, “Tentu itu 
sungguh besar.” Aku bertanya lagi: “Kemudian apa?”, Beliau menjawab: “Apabila kamu 
membunuh anakmu karena takut membuat kelaparan.”, Aku bertanya lagi: “Kemudian 
apa?”, Beliau menjawab: 'Berzina dengan istri tetanggamu.” 
(HR. Bukhari, No. 4117, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bā :  [Bab] Surat Al-Baqarah ayat 22) 
 

 كَقَلَخَ وَهُوَ ا½دنِ Dَِِّ لَعَتجَْ نْأَ لَاقَ مُظَعْأَ بِنَّْذلا ُّيأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُلْأَسَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نْعَ لٍ
 لاَ نَيذَِّلاوَ { ةَيَلآْا هِذِهَ لاَتَوَ لَاقَ كَرِاجَ ةِلَيلِبحَِ نيَِزْـَت نْأَوَ كَمِاعَطَ نْمِ وْأَ كَعَمَ لَكÌَُْ نْأَ لِجْأَ نْمِ كَدَلَوَ لَتُقْـَت نْأَوَ
 فْعَاضَيُ امíًَأَ قَلْـَي كَلِذَ لْعَفْـَي نْمَوَ نَونُزْـَي لاَوَ قِّلحَِْ� َّلاإُِ Dَّا مََّرحَ تيَِّلا سَفَّْـنلا نَولُـُتقْـَي لاَوَ رَخَآ الهًَإِ Dَِّا عَمَ نَوعُدْيَ
 } ً¤اهَمُ هِيفِ دْلُيخَْوَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي بُاذَعَلْا هُلَ

Artinya: Dari Abu Wa`il dari Abdullah berkata: “Aku bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam: ‘Dosa apa yang paling besar?’ Beliau menjawab: ‘Kau 
membuat tandingan untuk Allah padahal Ia menciptakanmu, kau membunuh anakmu karena 
khawatir makan bersamamu atau dari makananmu dan kau berzina dengan istri tetanggamu.’ 
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Abdullah berkata: ‘Beliau membaca ayat ini: ‘Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah 
lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang 
demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya) (Al-Furqan: 69).’” 
(HR. At-Tirmidi, No. 3107, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb:  Diantara Surat Al-Furqan) 
 
No. 1117 
Nabi bersabda: 

 لٍاجمََوَ بٍسَحَ تَاذَ ةًأَرَمْا تُبْصَأَ نيِّإِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ لٌجُرَ ءَاجَ لَاقَ رٍاسَيَ نِبْ لِقِعْمَ نْعَ
 مَمَلأُْا مْكُبِ رٌثِاكَمُ نيِّإِفَ دَولُوَلْا دَودُوَلْا اوجَُّوزَـَت لَاقَـَف ةَثَلِاَّثلا هõَُأَ َّثمُ هُاهَـَنـَف ةَيَنِاَّثلا هõَُأَ َّثمُ لاَ لَاقَ اهَجَُّوزَـَتأَفَأَ دُلِتَ لاَ اََّ�إِوَ

Artinya: Dari Ma'qil bin Yasar, ia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam lalu berkata: ‘Sesungguhnya aku mendapati seorang wanita 
yang mempunyai keturunan yang baik dan cantik, akan tetapi dia mandul, apakah aku boleh 
menikahinya?’ Beliau menjawab: ‘Tidak.’ Kemudian dia datang lagi kedua kalinya dan 
beliau melarangnya, kemudian ia datang ketiga kalinya lalu Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Nikahkanlah wanita-wanita yang penyayang dan subur (banyak 
keturunan), karena aku akan berbangga kepada umat yang lain dengan banyaknya kalian.’ 
(HR. Abu Dawud,  No. 1754, Kitāb: Nikah, Bāb:  Larangan Menikahi Wanita yang Tidak 
Bisa Punya Snak. Hadits ini dipandang hasan dan dianggap shahih oleh Ibnu Hibban) 
 
No. 1118 
Nabi bersabda: 

 :اولُاقَ ،"؟ةَِّنلجَْا لِهْأَ نْمِ مْكُلِاجَرِبِ مْكُبرُِخْأُ لاأَ":مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،ةَرَجْعُ نب بِعْكَ نْعَ
 رُوزُـَي لُجَُّرلاوَ ،ةَِّنلجَْا فيِ دُولُوْمَلْاوَ ،ةَِّنلجَْا فيِ قُيدِّصِّلاوَ ،ةَِّنلجَْا فيِ دُيهَِّشلاوَ ،ةَِّنلجَْا فيِ ُّبيَِّنلا":لَاقَ ،Dَِّا لَوسُرَ َ� ىلَـَب
 دُودُوَلْا":لَاقَ ،Dَِّا لَوسُرَ َ� ىلَـَب :اولُاقَ ،"؟ةَِّنلجَْا لِهْأَ نْمِ مْكُئِاسَنب مْكُبرُِخْأُ لاأَ ،ةَِّنلجَْا فيِ رِصْمِلْا بِنِاجَ فيِ هُاخَأَ
 دُولُوَلْا

Artinya: Dari Ka’b bin Ujrah ia berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda, 
“Maukah kalian aku beritahu laki-laki di antara kalian yang menjadi penghuni surga? Nabi 
di surga, orang yang jujur di surga, orang yang mati syahid di surga, anak yang meninggal 
saat dilahirkan di surga, seseorang yang mengunjungi saudaranya di ujung kota semata 
karena Allah di surga. Maukah kalian aku beritahu wanita di antara kalian yang menjadi 
penghuni surga?! Setiap wanita yang penuh kasih (kepada suaminya), banyak 
keturunannya.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 15637, Imam As-Suyuty memandang hadits ini 
hasan) 
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No. 1119 
Nabi bersabda: 

 لِزْعَلْا نْعَ لَأَسَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ لٌجُرَ ءَاجَ لُوقُـَي كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ تُعْسمَِ لَاقَـَف لِزْعَلْا نْعَ
 َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا جَرَخْلأََ ةٍرَخْصَ ىلَعَ هُتَـْقرَهْأَ دُلَوَلْا هُنْمِ نُوكُيَ يذَِّلا ءَامَلْا َّنأَ وْلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف
 اهَقُلِاخَ وَهُ اسًفْـَنُ Dَّا َّنقَلُخْيَلَوَ هُنْمِ ُّكَّشلا دٌلَوَ اهَْـنمِ جَرَلخََ وْأَ اهَْـنمِ

Artinya: Aku bertanya kepada Tsumamah bin Abdullah bin Anas tentang 'azl, Ia berkata: 
“Aku mendengar Anas bin Malik berkata, ‘Seorang laki-laki datang menemui Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam dan bertanya tantang 'azl.’ Maka Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam pun bersabda: ‘Sekiranya air mani yang menjadi bakal anak itu engkau 
tuangkan ke atas batu, sungguh Allah ‘Azza wa Jalla akan mengeluarkan bayi daripadanya.’ 
Atau beliau mengatakan, ‘Sungguh akan keluar seorang anak darinya, -perawi masih ragu- 
Dan sungguh, benar-benar Allah akan menciptakan jiwa yang memang ingin Dia ciptakan.’" 
(HR. Ahmad, No. 11970, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits. 
Imam Al-Haitsami memandang hadits ini hasan, Bāb:  Musnad Anas bin Malik Radliallahu 
'Anhu) 
 
No. 1120 
Nabi bersabda: 

 ةَُّيفِلخَْا ىرَغْصُلا ةُدَؤُوْمَلْا وَهُ :لِزْعَلْا فيِ لَاقَ ،دٍوعُسْمَ نِبْا نِعَ
Artinya: Dari Ibnu Mas’ud, berkata tentang azl: Azl adalah kuburan kecil yang tidak tampak  
(HR.Abdu Razāq, No.12580. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih) 
 
No. 1121 
Nabi bersabda: 

 نِبْلاِ تُلْـُق :لَاقَ ُّيئِاَّطلا يرٍْمَعُ نُبْ ةُدَئِازَ انث ،قَاحَسْإِ بيِأَ نُبْ سُنُويُ انث ،مٍيْعَـُن وبُأَ انث ،زِيزِعَلْا دِبْعَ نُبْ ُّيلِعَ انَـَثَّدحَ
 َّلاإِوَ , لَاقَ امَكَ وَهُـَف ائًْـيشَ هِيفِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ نَاكَ نْإِ " :لَاقَ ؟لِزْعَلْا فيِ ىرَـَت فَيْكَ :سٍاَّبعَ
 كَرَـَت ءَاشَ نْمَوَ ،لَزَعَ ءَاشَ نْمَ ]٢٢٣ :ةرقبلا[ }مْتُْـئشِ َّنىأَ مْكُثَرْحَ اوتُأْفَ مْكُلَ ثٌرْحَ مْكُؤُاسَنِ{ :هِيفِ لُوقُأَ نيِّإِفَ

Artinya: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, menceritakan kepada kami Abu 
Nu’aim, menceritakan kepada kami Yunus bin Abu Ishak, menceritakan kepada kami 
Zaidah bin Umair At-Taaiyu, dia berkata: “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas: ‘Bagaimana 
pendapatmu tentang azl?’ Dia menjawab: ‘Jika Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
mengatakan sesuatu mengenai hal itu maka itu seperti apa yang beliau katakan, jika tidak 
maka aku akan mengatakannya tentangnya ( istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka 
datangilah ladangmu itu kapan saja) [ Al-Baqarah: 223] barang siapa yang mau, kerjakan 
dan jika tidak mau tinggalkan.’” 
(HR. At-Thabrani, No. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini rawinya shahih) 
 
 
 
 
 



 

429 
 

No. 1122 
Nabi bersabda: 

 بُيصِنُ َّ¤إِ Dَِّا لَوسُرَ َ� :اولُاقَـَف مٍيْلَسُ نيِبَ نْمِ رٌفَـَن - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - َّبيَِّنلا ىتَأَ :لَاقَ عِقَسْلأَْا نِبْ ةَلَثِاوَ نْعَ
 بِلْصُ نْمِ جَرُتخَْ نْأَُ Dَّا دَارَأَ ةٍمَسَنَ نْمِ امَ " :لَاقَ .مْعَـَن :اولُاقَ " ؟نَولُعَفْـَتلَ مْكَُّنإِوَ " :لَاقَ ؟َّنهُْـنعَ لُزِعْـَنلَ َّ¤إِوَ ،َ�ابَسَ
 ولُعَفْـَت لاَ نْأَ مْكُيْلَعَ لاَفَ بىَأَ نْإِوَ ،ءَاشَ نْإِ ةٌجَرِاخَ يَهِوَ َّلاإِ لٍجُرَ

Artinya: Dari Watsilah bin Asqa’ berkata, Datang kepada Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam 
sekelompok dari Bani Sulaim, lalu mereka berkata: “Wahai Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam sesungguhnya para pemuda kami telah terjebak suatu musibah, dan apakah 
dibolehkan melakukan azl atas mereka?” Beliau berkata: “Apakah kalian melakukannya?”, 
Mereka berkata: “Ya.” Lalu beliau berkata: “Tidak ada suatu jiwa yang Allah kehendaki 
keluar dari pinggang laki-laki kecuali dia akan keluar jika Allah menghendaki, dan jika 
enggan maka janganlah kalian lakukan.” 
(HR. Al-Haitsami, No. 7578. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini rawinya kuat 
(tsiqat)) 
 
No. 1123 
Nabi bersabda: 

 بُيصِنُ َّ¤إِ ،اللهِ لَوسُرَ َ� :اولُاقَـَف ،مٍيْلَسُ نيِبَ نْمِ رٌفَـَن مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ :لَاقَ عِقَسْلأَْا نِبْ ةَلَثِاوَ نْعَ
 لٍجُرَ بِلْصُ نْمِ جَرُتخَْ نْأَ اللهُ دَارَأَ ةٍمَسَنَ نْمِ امَ« :لَاقَ مْعَـَن :اولُاقَ »نَولُعَفْـَتلَ مْكَُّنإِوَ« :لَاقَ َّنهُْـنعَ لُزِعْـَن َّ¤إِوَ َ�ابَسَ
 اولُعَفْـَت لاَ نْأَ مْكُيْلَعَ لاَفَ بىَأَ نْإِوَ ،ءَاشَ نْإِ ،ةٌجَرِاخَ يهِوَ َّلاإِ

Artinya: Dari Watsilah bin Al-Asqa’ berkata: “Telah datang kepada Nabi Saw rombongan 
dari Bani Sulaim, mereka berkata: ‘Wahai Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
sesungguhnya para pemuda kami telah terjebak suatu musibah, dan apakah dibolehkan 
melakukan azl atas mereka?’ Beliau berkata: ‘Apakah kalian melakukannya?’, Mereka 
berkata: ‘Ya.’ Lalu beliau berkata: ‘Tidak ada suatu jiwa yang Allah kehendaki keluar dari 
pinggang laki-laki kecuali dia akan keluar jika Allah menghendaki, dan jika enggan maka 
janganlah kalian lakukan.’” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini 
rijal kuat (tsiqāt))  
 
No. 1124 
Nabi bersabda: 

 تٍبíَِ نُبْ دُيْزَ نَاكَوَ ،لَزْعَلْا نِاهَرَكْيَ رَمَعُ نُبْاوَ رُمَعُ نَاكَ :لَاقَ ،بٍاهَشِ نِبْا نِعَ ،دٍعْسَ نُبْ مُيهِارَـْبإِ ¤ ،دٌيعِسَ َ¤برََخْأَ
 نِلاَزِعْـَي دٍوعُسْمَ نُبْاوَ

Artinya: Said menceritakan kepada kami, bercerita kepada kami Ibrahim bin Said, dari Ibnu 
Syihab, dia berkata: “Umar dan Ibnu Umar mereka membenci azl, sedangkan Zaid bin 
Tsabit dan Ibnu Mas’ud keduanya melakukan azl.” 
(HR. Abu Ya’la,  No. 1050. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal kuat (tsiqāt))  
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No. 1125 
Nabi bersabda: 

 لِزْعَلِْ� سََْ´ لاَ اولُاقَ Dَِّا دِبْعَ بِاحَصْأَوَ ةَمَقَلْعَ نْعَ
Artinya: Dari Al-Qamah dan sahabat-sahabat Abdullah, mereka berkata tidak apa-apa 
melakukan azl. 
(HR. Ibnu Hajar Al-Atsqolani, Mathalibul ‘Aliyah Bizawaidil Masanid Atsamaniyah, No. 
1614) 
 
No. 1126 
Nabi bersabda: 

 ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا كَلِذَ غَلَـَبـَف ،ىرَغُّْصلا ةُدَءُوْمَلْا يَهِ لَزْعَلْا َّنإِ :لُوقُـَت تْنَاكَ دَوهُـَيلْا َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ءٌيْشَ :لَاقَ هُبُسِحْأَ ،هُعْـَنيمَْ لمَْ اقًلْخَ قَلُيخَْ نْأَُ Dَّا دَارَأَ اذَإِ ،دُوهُـَي تْبَذَكَ " :لَاقَـَف

Artinya: Dari Abu Hurairah sesungguhnya Yahudi berkata, “Sesunggunya azl itu seumpama 
mengubur bayi hidup-hidup dalam skala rendah.” Dan berita ini sampailah kepada baginda 
Nabi Shalllahu alaihi wasalam, beliau berkata:  “Telah berbohong Yahudi, jika Allah 
hendak menciptakan suatu makhluk-Nya maka tak ada yang dapat menghalanginya, Allah 
telah memperhitungkannya, Beliau berkata: “sesuatu apa pun.”  
(HR. Al-Haitsami, Majma Az-Zawaid, No. 1452. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal shahih, kcuali Ismail bin Mas’ud beliau kuat (tsiqāt) 
 

b. Perkampungan dan Pemeliharaannya 
 
No. 1127 
Nabi bersabda: 

 بَاوَـْبأَ ىتَأَ نْمَوَ لَفَغَ دَيَّْصلا عَبََّـتا نْمَوَ افَجَ ةَيَدِابَلْا نَكَسَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 تنََتَـْفا نِاطَلُّْسلا

Artinya: Dari Abu Musa dari Wahab bin Munabbih dari Ibnu 'Abbas dari nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Barangsiapa tinggal dipedalaman akan keras (wataknya, pent.), 
Barangsiapa mengikuti buruan, dia akan lalai dan Barangsiapa mendatangi pintu-pintu 
penguasa akan terkena fitnah."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 2182, Kitāb: Fitnah, Bāb:  Larangan Mencela Angina. Berkata Abu 
Isa, “Dalam hal ini ada hadits serupa dari Abu Hurairah.” Berkata Abu Isa: “Hadits ini hasan 
shahih gharib dari hadits Ibnu 'Abbas, kami hanya mengetahuinya dari hadits Ats-Tsauri”. 
 
No. 1128 
Nabi bersabda: 

 عٍرُذْأَ ةَعَْـبسَ قَيرَِّطلا اولُعَجْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Basyir bin Nahik dari Abu Hurairah ia berkata,Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Jadikanlah luas jalan sebesar tujuh hasta." 
(HR. At-Tirmidzi, No. 1275, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb:  Solusi jika Berselisih. Imam As-
Suyuty memandang hadits ini shahih) 
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IV. PEMBAHASAN KEEMPAT: TEORI KONSUMSI SERTA ETIKA 
KONSUMEN 

 

A. Konsep Kedewasaan Rasionalitas Konsumen dalam Perspektif Islam 

1. Asas Konsep Kedewasaan Konsumen 

a. Penalaran Logis dan Jauh dari Khurofat 
 
No. 1129 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) Ayat 164: 

ُ Dَّا لَزَـْنأَ امَوَ سَاَّنلا عُفَْـنـَي ابمَِ رِحْبَلْا فيِ يرِتجَْ تيَِّلا كِلْفُلْاوَ رِاهََّـنلاوَ لِيَّْللا فِلاَتِخْاوَ ضِرْلأَْاوَ تِاوَامََّسلا قِلْخَ فيِ َّنإِ
 ينَْبَ رَِّخسَمُلْا بِاحََّسلاوَ حَِ�رِّلا فِيرِصْتَوَ ةٍَّبادَ لِّكُ نْمِ اهَيفِ َّثبَوَ اßَِوْمَ دَعْـَب ضَرْلأَْا هِبِ ايَحْأَفَ ءٍامَ نْمِ ءِامََّسلا نَمِ
 نَولُقِعْـَي مٍوْقَلِ تٍَ�لآََ ضِرْلأَْاوَ ءِامََّسلا

Artinya: Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang, kapal 
yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan 
Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan 
Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang 
dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti. 
 
No. 1130 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Isrā (17) Ayat 36: 

 لاًوئُسْمَ هُنْعَ نَاكَ كَئِلَوأُ ُّلكُ دَاؤَفُلْاوَ رَصَبَلْاوَ عَمَّْسلا َّنإِ مٌلْعِ هِبِ كَلَ سَيْلَ امَ فُقْـَت لاَوَ
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena 
pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya. 
 
No. 1131 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Furqān (25) Ayat 7: 

 ارًيذِنَ هُعَمَ نَوكُيَـَف كٌلَمَ هِيْلَإِ لَزِنْأُ لاَوْلَ قِاوَسْلأَْا فيِ يشِيمَْوَ مَاعََّطلا لُكÌَُْ لِوسَُّرلا اذَهَ لِامَ اولُاقَوَ
Artinya: Dan mereka berkata, “Mengapa Rasul (Muhammad) ini memakan makanan dan 
berjalan di pasar-pasar?” Mengapa malaikat tidak diturunkan kepadanya (agar malaikat) itu 
memberikan peringatan bersama dia. 
 
No. 1132 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Furqān (25) Ayat 20: 

 نَوبرُِصْتَأَ ةًنَْـتفِ ضٍعْـَبلِ مْكُضَعْـَب انَلْعَجَوَ قِاوَسْلأَْا فيِ نَوشُيمَْوَ مَاعََّطلا نَولُكُأْيَلَ مَُّْ�إِ َّلاإِ ينَلِسَرْمُلْا نَمِ كَلَْـبـَق انَلْسَرْأَ امَوَ
 ايرًصِبَ كَُّبرَ نَاكَوَ

Artinya: Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu (Muhammad), melainkan mereka 
pasti memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebagian kamu 
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sebagai cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar? Dan Tuhanmu Maha 
Melihat. 
 
No. 1133 
Firman Allah SWT dalam Surah Fushilat (41) ayat 50: 

 مْتُْـئشِ امَ اولُمَعْا ةِمَايَقِلْا مَوْـَي انًمِآَ تيÌَِْ نْمَ مْأَ يرٌْخَ رِاَّنلا فيِ ىقَلْـُي نْمَفَأَ انَْـيلَعَ نَوْفَيخَْ لاَ انَتَِ�آَ فيِ نَودُحِلْـُي نَيذَِّلا َّنإِ
 يرٌصِبَ نَولُمَعْـَت ابمَِ هَُّنإِ

Artinya: Dan jika Kami berikan kepadanya suatu rahmat dari Kami setelah ditimpa 
kesusahan, pastilah dia berkata, “Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin bahwa hari Kiamat 
itu akan terjadi. Dan jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, sesungguhnya aku akan 
memperoleh kebaikan di sisi-Nya.” Maka sungguh, akan Kami beritahukan kepada orang-
orang kafir tentang apa yang telah mereka kerjakan, dan sungguh, akan Kami timpakan 
kepada mereka azab yang berat. 
 
No. 1134 
Nabi bersabda: 

 مَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ تْفَسَكَنْا سَمَّْشلا َّنأَ ةَشَئِاعَ دُيرِيُ هُتُْـبسِحَ قُدِّصَأُ نْمَ نيِثََّدحَ
 فَرَصَنْافَ تٍادَجَسَ عِبَرْأَوَ تٍاعَكَرَ ثِلاَثَ فيِ ينِْتَعَكْرَ عُكَرْـَي َّثمُ مُوقُـَي َّثمُ عُكَرْـَي َّثمُ مُوقُـَي َّثمُ عُكَرْـَي َّثمُ امًئِاقَ مُوقُـَي ادًيدِشَ امًايَقِ
 Dََّا دَمِحَفَ مَاقَـَف هُدَحمَِ نْمَلُِ Dَّا عَسمَِ لَاقَ هُسَأْرَ عَفَرَ اذَإِوَ عُكَرْـَي َّثمُ برَُكْأَُ Dَّا لَاقَ عَكَرَ اذَإِ نَاكَوَ سُمَّْشلا تَّْلتجََ دْقَوَ
 امَِِ«ُ Dَّا فُوِّيخَُ Dَِّا تَِ�آ نْمِ امَهَُّـنكِلَوَ هِتِايَلحَِ لاَوَ دٍحَأَ تِوْمَلِ نِافَسِكْيَ لاَ رَمَقَلْاوَ سَمَّْشلا َّنإِ لَاقَ َّثمُ هِيْلَعَ نىَثْأَوَ
 ايَلِجَنْـَي َّتىحَ Dََّا اورُكُذْافَ افًوسُكُ مْتُـْيأَرَ اذَإِفَ هُدَابَعِ

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Bakar telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Juraij ia berkata, saya mendengar Atha` berkata, “Saya mendengar Ubaid bin 
Umair berkata bahwa telah menceritakan kepadaku seorang yang aku percayai maksudnya 
adalah Aisyah bahwasanya, Pada masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah 
terjadi gerhana matahari. Maka beliau berdiri (salat) lama sekali, kemudian beliau ruku', 
kemudian berdiri kebali. Kemudian ruku' lagi, kemudian beliau berdiri dan salat dua rakaat 
dalam tiga ruku' dan empat sujud. Setelah itu, beliau beranjak, sementara matahari telah 
bersinar kembali. Ketika hendak ruku' belaiau membaca: "Allahu Akbar" baru kemudian 
beliau ruku'. Dan bila beliau bangkit dari ruku', beliau membaca: "Sami’ Allahu Liman 
Hamidah (Allah Maha Mendengar akan pujian hamba-Nya)." Sesudah itu beliau berdiri, 
memuji Allah dan menyanjung-Nya, kemudian beliau bersabda: ‘Sesungguhnya tidaklah 
terjadi gerhana matahari dan bulan itu karena kematian seseorang dan tidak pula karena 
kelahirannya, akan tetapi keduanya termasuk ayat-ayat Allah. Dengan keduanya, Allah ingin 
menakuti para hamba-Nya, maka jika kalian melihat gerhana, berzikirlah kepada Allah 
(salat) hingga ia itu bersinar kembali.’” 
(HR. Muslim, No. 1504, Kitāb: Salat Kusuf (gerhana), Bāb:  Salat Kusuf (Gerhana 
Matahari)) 
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No. 1135 
Nabi bersabda: 

 اوْوَادَتَـَف ءًاوَدَ ءٍادَ لِّكُلِ لَعَجَوَ ءَاوََّدلاوَ ءَاَّدلا لَزَـْنأَ Dََّا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ءِادَرَّْدلا بيِأَ نْعَ
 مٍارَبحَِ اوْوَادَتَ لاَوَ

Artinya: Dari Abu Ad-Darda ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obat, dan menjadikan bagi setiap 
penyakit terdapat obatnya, maka berobatlah dan jangan berobat dengan sesuatu yang 
haram!’"  
(HR. Abu Dawud, No. 3376, Kitāb: Pengobatan, Bāb: Obat-Obatan yang Dilarang, Hadits 
ini hasan berdasarkan syawahid-nya) 
 
No. 1136 
Nabi bersabda: 

 امَ لَاقَـَف لِخَّْنلا سِوءُرُ ىلَعَ مٍوْقَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ تُرْرَمَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ ةَحَلْطَ نِبْ ىسَومُ نْعَ
 نيِغْـُي ُّنظُأَ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف حُقَلْـَيـَف ىثَـْنلأُْا فيِ رَكََّذلا نَولُعَيجَْ هُنَوحُقِّلَـُي اولُاقَـَف ءِلاَؤُهَ عُنَصْيَ
 كَلِذَ مْهُعُفَْـنـَي نَاكَ نْإِ لَاقَـَف كَلِذَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ برَِخْأُفَ هُوكُترََفَ كَلِذَبِ اوبرُِخْأُفَ لَاقَ ائًْـيشَ كَلِذَ
 بَذِكْأَ نْلَ نيِّإِفَ هِبِ اوذُخُفَ ائًْـيشَ Dَِّا نْعَ مْكُتُـْثَّدحَ اذَإِ نْكِلَوَ نَِّّظلِ� نيِوذُخِاؤَـُت لاَفَ ا½نظَ تُنْـَنظَ اََّنمإِ نيِّإِفَ هُوعُـَنصْيَلْـَف
 َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا ىلَعَ

Artinya: Dari Musa bin Thalhah dari Bapaknya dia berkata, "Saya bersama Rasulullah 
pernah berjalan melewati orang-orang yang sedang berada di pucuk pohon kurma. Tak lama 
kemudian beliau bertanya: 'Apa yang dilakukan orang-orang itu?' Para sahabat menjawab: 
'Mereka sedang mengawinkan pohon kurma dengan meletakkan benang sari pada putik agar 
lekas berbuah.' Maka Rasulullah pun bersabda: 'Aku kira perbuatan mereka itu tidak ada 
gunanya.' Thalhah berkata: 'Kemudian mereka diberitahukan tentang sabda Rasulullah itu. 
Lalu mereka tidak mengawinkan pohon kurma.' Selang beberapa hari kemudian, Rasulullah 
diberitahu bahwa pohon kurma yang dahulu tidak dikawinkan itu tidak berbuah lagi. Lalu 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 'Jika okulasi (perkawinan) pohon kurma 
itu berguna bagi mereka, maka hendaklah mereka terus melanjutkannya. Sebenarnya aku 
hanya berpendapat secara pribadi. Oleh karena itu, janganlah menyalahkanku karena adanya 
pendapat pribadiku. Tetapi, jika aku beritahukan kepada kalian tentang sesuatu dari Allah, 
maka hendaklah kalian menerimanya. Karena, aku tidak pernah mendustakan Allah.'” 
(HR.Muslim, No. 4356, Kitāb: Keutamaan, Bāb:  Masalah Agama yang Diajarkan oleh 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam dan Perbedaan antara Urusan Agama dengan 
Pendapat Beliau dalam Masalah Dunia) 
 

 لَخَّْنلا نَوحُقِّلَـُي نَولُوقُـَي لَخَّْنلا نَورُـُبÌَْ مْهُوَ ةَنَيدِمَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا ُّبيِنَ مَدِقَ لَاقَ جٍيدِخَ نُبْ عُفِارَ نيِثََّدحَ
 اورُكَذَفَ لَاقَ تْصَقَـَنـَف وْأَ تْضَفَـَنـَف هُوكُترََفَ ايرًْخَ نَاكَ اولُعَفْـَت لمَْ وْلَ مْكَُّلعَلَ لَاقَ هُعُـَنصْنَ اَّنكُ اولُاقَ نَوعُـَنصْتَ امَ لَاقَـَف
 رٌشَبَ َ¤أَ اََّنمإِفَ يٍأْرَ نْمِ ءٍيْشَبِ مْكُتُرْمَأَ اذَإِوَ هِبِ اوذُخُفَ مْكُنِيدِ نْمِ ءٍيْشَبِ مْكُتُرْمَأَ اذَإِ رٌشَبَ َ¤أَ اََّنمإِ لَاقَـَف هُلَ كَلِذَ
 َّكشُيَ لمَْوَ تْضَفَـَنـَف ُّيرِقِعْمَلْا لَاقَ اذَهَ وَنحَْ وْأَ ةُمَرِكْعِ لَاقَ
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu An-Najasyi; Telah menceritakan kepadaku 
Rafi' bin Khadij dia berkata; Ketika Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam datang ke Madinah, 
para penduduk Madinah sedang menyerbukkan bunga kurma agar dapat berbuah yang hal 
itu biasa mereka sebut dengan 'mengawinkan', maka beliaupun bertanya: apa yang sedang 
kalian kerjakan? Mereka menjawab: Dari dulu kami selalu melakukan hal ini. Beliau 
berkata: “Seandainya kalian tidak melakukannya, niscaya hal itu lebih baik.” Maka 
merekapun meninggalkannya, dan ternyata kurma-kurma itu malah rontok dan berguguran. 
Ia berkata: “Lalu hal itu diadukan kepada beliau dan beliaupun berkata: 'Sesungguhnya aku 
hanyalah manusia biasa, oleh karenanya apabila aku memerintahkan sesuatu dari urusan 
dien (agama) kalian, maka ambillah (laksanakanlah) dan jika aku memerintahkan sesuatu 
kepada kalian berdasar pendapatku semata, maka ketahuilah bahwa sungguh aku hanyalah 
manusia biasa.’” –Ikrimah berkata: “Kurang lebih seperti itu—Al-Ma’qiri berkata: “Maka 
iapun berguguran—dan dia tidak meragukan hal itu.” 
(HR. Muslim, No. 4357, Kitāb: Keutamaan, Bāb:  Masalah Agama yang Diajarkan oleh 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam dan perbedaan antara urusan agama dengan 
pendapat beliau dalam masalah dunia) 
 
No. 1137 
Nabi bersabda: 

 ُّقحَأَ وَهُـَف اهَدَجَوَ ثُيْحَفَ نِمِؤْمُلْا ةَُّلاضَ ةُمَكْلحِْا ةُمَلِكَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 اَِ«

Artinya:  Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Kalimat hikmah adalah barang seorang mukmin yang hilang, maka dimana saja ia 
menemukannya ia lebih berhak untuk mengambilnya.” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2611, Kitāb: Ilmu, Bāb:  Keutamaan Berilmu saat Menunaikan 
Ibadah. Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini, 
Ibrahim bin Al-Fadlal Al-Madani Al -Makhzumi dilemahkan dalam masalah hadits dari sisi 
hafalannya.”) 
 
No. 1138 
Nabi bersabda: 

 ءِدْبَ نْعَ مْكُثُدِّحَأُسَوَ لَسَتَغْا ءَاشَ نْمَوَ لاَ لَاقَ وَهُ بٌجِاوَأَ ةِعَمُلجُْا مَوْـَي لِسْغُلْا نْعَ لٌجُرَ هُلَأَسَوَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 ىَّلصَ بيَِِّّنلا دُجِسْمَ نَاكَوَ مْهِرِوهُظُ ىلَعَ لَخَّْنلا نَوقُسْيَ اونُاكَوَ فَوُّصلا نَوسُبَلْـَي اونُاكَوَ ينَجِاتَمحُْ سُاَّنلا نَاكَ لِسْغُلْا
 ايرًصِقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا برَُنْمِ نَاكَوَ اوقُرِعَـَف فِوُّصلا فيِ سُاَّنلا حَارَـَف فِقَّْسلا بَرِاقَـَتمُ اقًيِّضَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 تْغَلَـَب َّتىحَ ضٍعْـَببِ مْهُضُعْـَب ىَّذأَتَـَف فِوُّصلا حُاوَرْأَ مْهُحُاوَرْأَ تْرَاثَـَف فِوُّصلا فيِ سُاَّنلا قَرِعَـَف تٍاجَرَدَ ثُلاَثَ وَهُ اََّنمإِ
 َّسمَيَلْوَ اولُسِتَغْافَ ةَعَمُلجُْا مْتُْـئجِ اذَإِ سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ� لَاقَـَف برَِنْمِلْا ىلَعَ وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ مْهُحُاوَرْأَ
 بِيَطْأَ نْمِ مْكُدُحَأَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas, Seorang laki-laki bertanya kepadanya tentang mandi pada hari 
Jum'at, apakah itu wajib. Ibnu Abbas menjawab: "Tidak, barangsiapa yang mau silakan 
mandi, aku akan menyampaikan kepada kalian tentang permulaan mandi. Dulu orang-orang 
membutuhkan, dan mereka biasa mengenakan (baju) wol. Mereka bekerja menyirami kebun 
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kurma (dengan memanggul beban) di punggung mereka, sementara masjid Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam sempit dan atapnya rendah, maka orang-orang (seperti) terkurung di dalam 
wol sehingga mereka berkeringat, sementara itu mimbar Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
pendek hanya tiga tangga, maka orang-orang pun berkeringat di dalam wol, sehingga 
merebaklah aroma mereka dan aroma wol, akibatnya, hal ini saling mengganggu satu sama 
lain, sehingga aroma mereka pun sampai kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
yang di atas mimbar, lalu beliau bersabda: ‘Wahai manusia, apabila kalian (hendak) 
mendatangi (salat) Jum'at, maka mandilah kalian dan hendaklah seseorang dari kalian 
mengenakan pewangi terbaik bila ia memilikinya.’” 
(HR. Ahmad, No. 2293, Kitāb: Dari musnad Bani Hasyim, Bāb:  Awal Musnad Abdullah 
bin Al-'Abbas. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih) 
  
No. 1139 
Nabi bersabda: 

 نَمÌََْ َّتىحَ ةٍَّيدِهَ نْمِ لُكÌَُْ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ« :لَاقَ رٍسَِ� نِبْ رِاَّمعَ نْعَ ،ةَِّيكِتَوْلحَْا نِبْا نِعَ
 برََيْبخَِ هُلَ تْيَدِهْأُ تيَِّلا ةِاَّشللِ اهَْـنمِ ،لَكÌَُْ وْأَ اهَـَبحِاصَ

Artinya: Dari Ibnu Al-Hautakiyah, dari Amar bin Yasir, dia berkata, Rasulullah Shalllahu 
‘alaihi Wasallam tidak pernah makan suatu hadiah hingga memastikan terpercaya 
pemiliknya atau dia memakannya, contohnya ketika beliau dihadiahi kambing ketika di 
Khaibar. 
(HR. Al Bazār, No. 1413, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1140 
Nabi bersabda: 

 لَعَجَفَ ةِنَيدِمَلِْ� لِخَّْنلا فيِ فُوطُيَ مَّلسَوَ هيلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ :لَاقَ ،امَهُْـنعَُ Dَّا يضِرَ ،سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 اللهِ لوسُرَ لَاقَ َّثمُ ،اذَكَوَ اذَكَ اهَيفِ :مَّلسَوَ هيلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف قٌسْوَ اهَيفِ عٌاصَ اهَيفِ :نَولُوقُـَي سُاَّنلا

 رشب ¤أ انمإف يسِفْـَن لِبَقِ نْمِ هِيفِ تُلْـُق امَوَ ٌّقحَ وَهُـَف Dَِّا نِعَ مْكُتُـْثَّدحَ امَفَ رٌشَبَ َ¤أَ اََّنمإِ :مَّلسَوَ هيلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 بُيصِأُوَ ءيطخأ

Artinya: Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘anhuma berkata, “Rasulullah Shalllahu alaihi 
Wasalam berkeliling di sekitar pohon kurma di Madinah sehingga orang-orang berkata: 
‘Padanya sha’ dan padanya wasaq (enam puluh sha’).’ Lalu berkata Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam: ‘Di dalamnya begini dan begitu.’ lalu beliau Rasulullah Shalllahu alaihi 
wasalam berkata: ‘Sesungguhnya aku adalah seorang manusia, apa yang aku katakan kepada 
kalian tentang Allah maka itu mutlak kebenarannya, dan apa yang aku katakan dari 
pendapatku sesungguhnya aku seorang manusia yang bisa saja salah dan benar.’”  
(HR. Al Bazār, No. 5033, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini hasan) 
 
No. 1141 
Nabi bersabda: 

 دُوهُـَيلْا مَلَعْـَيلِ ةَدَفِرْأَ نيِبَ َ� اوذُخُ لَاقَـَف ةِلَكِرْدِّلا بِاحَصْأَ ىلَعَ َّرمَ هَُّنأَ هُعُـَفرْـَي بيِِّعَّْشلا نِعَ قَاحَسْإِ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 اورعذنا هُوْأَرَ اَّملَـَف هُنْعَ الله يَضِرَ رُمَعُ ءَاجَ ذْإِ كَلِذَكَ مْهُ امَنَْـيـَبـَف لَاقَ ةًحَسْفُ انَنِيدِ فيِ َّنأَ ىرَاصََّنلاوَ
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Artinya: Dari Abdurrahman bin Ishak dari Sya’bi, bahwasanya disuatu hari lewat di pemilik 
dzirkilah (mainan anak) ia berkata : “Wahai anaku ambilah aku akan bantu, agar Yahudi dan 
nasrani tahu bahwasanya agama kami sangat fasih (pandai).” Ia berkata: “Sementara mereka 
juga Demikian.” Tatkala Umar Radliyallahu ‘anhu datang datang dan melihatnya sendiri 
mereka terkejut. 
(HR. Ibnu Hajar Al-Atsqolani, Mathalibul Aliyah, No. 1682) 
 
No. 1142 
Nabi bersabda 

 اهَيقَِّتـَن ىقًـُتوَ اَِ« يقِترَْسْنَ ىقًرُوَ اَِ« ىوَادَتَـَن ةًيَوِدْأَ تَيْأَرَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَئِسُ لَاقَ ةَمَازَخِ بيِأَ نْعَ
 Dَِّا رِدَقَ نْمِ يَهِ لَاقَ ائًْـيشَ Dَِّا رِدَقَ نْمِ ُّدرُـَت لْهَ

Artinya: Dari Ibnu Abu Khizamah dari Abu Khizamah dia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam ditanya, ‘Bagaimana pendapatmu terhadap obat-obatan yang kami 
gunakan untuk berobat, ruqyah yang kami amalkan dan ketakwaan yang kami jalankan, 
apakah ia dapat menolak dari ketentuan Allah?’ Beliau menjawab: ‘Itu semua termasuk dari 
takdir Allah.’” 
(HR.Ibnu Majah, No. 3428, Kitāb: Pengobatan, Bāb:  Allah tidak Menurunkan Penyakit 
kecuali Allah juga Menurunkan Obatnya) 

b. Kesenjangan Ekonomi Merupakan Hal Alamiah 
 
No. 1143 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nisa (3) Ayat 54: 

 امًيظِعَ اكًلْمُ مْهُانَْـيـَتآَوَ ةَمَكْلحِْاوَ بَاتَكِلْا مَيهِارَـْبإِ لَآَ انَْـيـَتآَ دْقَـَف هِلِضْفَ نْمُِ Dَّا مُهõَُآَ امَ ىلَعَ سَاَّنلا نَودُسُيحَْ مْأَ
Artinya: ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia yang telah 
diberikan Allah kepadanya? Sungguh, Kami telah memberikan Kitāb dan Hikmah kepada 
keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepada mereka kerajaan (kekuasaan) yang 
besar. 
 
No. 1144 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nisa (3) Ayat 32: 

 اولُأَسْاوَ بنَْسَتَكْا اَّممِ بٌيصِنَ ءِاسَنِّللِوَ اوبُسَتَكْا اَّممِ بٌيصِنَ لِاجَرِّللِ ضٍعْـَب ىلَعَ مْكُضَعْـَب هِبُِ Dَّا لََّضفَ امَ اوَّْـنمَتَـَت لاَوَ
 امًيلِعَ ءٍيْشَ لِّكُبِ نَاكَ Dََّا َّنإِ هِلِضْفَ نْمِ Dََّا

Artinya: Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah kepada 
sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang 
mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. 
Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 
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No. 1145 
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl (16) Ayat 71: 

 ءٌاوَسَ هِيفِ مْهُـَف مُُْ�ايمَْأَ تْكَلَمَ امَ ىلَعَ مْهِقِزْرِ يدِّارَبِ اولُضِّفُ نَيذَِّلا امَفَ قِزْرِّلا فيِ ضٍعْـَب ىلَعَ مْكُضَعْـَب لََّضفَُ Dَّاوَ
 نَودُحَيجَْ Dَِّا ةِمَعْنِبِفَأَ

Artinya: Dan Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain dalam hal rezeki, 
tetapi orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau memberikan rezekinya kepada para 
hamba sahaya yang mereka miliki, sehingga mereka sama-sama (merasakan) rezeki itu. 
Mengapa mereka mengingkari nikmat Allah? 
 
No. 1146 
Firman Allah SWT dalam Surah Az-Zukhrūf (43) Ayat 14: 

 نَوبُلِقَْـنمُلَ انَبِّرَ لىَإِ َّ¤إِوَ
Artinya: Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami. 
 

c. Allah yang Menjamin Rezeki Seluruhnya 
 
No. 1147 
Firman Allah SWT dalam Surah Ar-Ra’d (13) Ayat 14: 

 هِغِلِابَبِ وَهُ امَوَ هُافَ غَلُْـبـَيلِ ءِامَلْا لىَإِ هِيَّْفكَ طِسِابَكَ َّلاإِ ءٍيْشَبِ مْلهَُ نَوبُيجِتَسْيَ لاَ هِنِودُ نْمِ نَوعُدْيَ نَيذَِّلاوَ قِّلحَْا ةُوَعْدَ هُلَ
 لٍلاَضَ فيِ َّلاإِ نَيرِفِاكَلْا ءُاعَدُ امَوَ

Artinya: Hanya kepada Allah doa yang benar. Berhala-berhala yang mereka sembah selain 
Allah tidak dapat mengabulkan apa pun bagi mereka, tidak ubahnya seperti orang yang 
membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air agar (air) sampai ke mulutnya. Padahal 
air itu tidak akan sampai ke mulutnya. Dan doa orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia 
belaka. 
 
No. 1148 
Nabi bersabda: 

 قََّدصَتَـَيـَف هِرِهْظَ ىلَعَ بَطِحْيَـَف مْكُدُحَأَ وَدُغْـَي نْلأََ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ىلَفُّْسلا دِيَلْا نْمِ لُضَفْأَ ايَلْعُلْا دَيَلْا َّنإِفَ كَلِذَ هُعَـَنمَ وْأَ هُاطَعْأَ لاًجُرَ لَأَسْيَ نْأَ نْمِ هُلَ يرٌْخَ سِاَّنلا نْمِ هِبِ نيَِغْـَتسْيَوَ هِبِ
 لُوعُـَت نْبمَِ أْدَبْاوَ

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata, Saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Berangkatnya salah seorang diantara kalian pagi-pagi kemudian 
pulang dengan memikul kayu bakar di punggungmu, lalu kamu bersedekah dengan itu tanpa 
meminta-minta kepada orang banyak, itu lebih baik bagimu daripada meminta-minta kepada 
orang banyak, baik ia diberi atau tidak. Sesungguhnya tangan yang memberi itu lebih mulia 
daripada tangan yang menerima. Dan dahulukanlah memberi kepada orang yang menjadi 
tanggunganmu." 
(HR.  Muslim, No. 1727, Kitāb: Zakat, Bāb:  Larangan Meminta-Minta kepada Orang Lain) 
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No. 1149 
Nabi bersabda: 

 نَوكُيَ َّتىحَ هُعُمَسْيَ يرٍْخَ نْمِ نُمِؤْمُلْا عَبَشْيَ نْلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 ةَُّنلجَْا هُاهَـَتْـنمُ

Artinya: Dari Abul Haitsam dari Abu Sa'id Al-Khudri dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam beliau bersabda: "Seorang mukmin tidak akan merasa kenyang dengan kebaikan 
yang dia dengar sehingga akhir kesudahannya adalah surga." 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2610, Kitāb: Ilmu, Bāb: Keutamaan berilmu saat menunaikan ibadah. 
Imam Al-Hakim memandang hadits ini shahih, No. 7281) 
 
No. 1150 
Nabi bersabda: 

 هِتِرَخِآوَ هُايَـْندُ رِمَِْ´ ُّمهُـَي يذَِّلا نُمِؤْمُلْا ا½همَ سِاَّنلا مُظَعْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
Artinya: dari Yazid Ar-Raqqasyi dari Anas bin Malik ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Manusia yang paling besar semangatnya adalah orang mukmin 
yang punya perhatian terhadap urusan dunia dan akhiratnya.’” 
(HR. Ibnu Majah, No. 2134, Kitāb: Perdagangan, Bāb:  Seimbang dalam Mencari 
Penghidupan Dunia. Abu Abdullah berkata, "Ini adalah hadits gharib dan hanya 
diriwayatkan oleh Isma'il.") 
 
Lihat No. 1030 
 
No. 1151 
Nabi bersabda: 

 هُرَمْأَ َّنإِ نِمِؤْمُلْا رِمْلأَِ ابًجَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ بٍيْهَصُ نْعَ ىلَْـيلَ بيِأَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 ايرًْخَ نَاكَفَ برََصَ ءُاَّرضَ هُتْـَباصَأَ نْإِوَ هُلَ ايرًْخَ نَاكَفَ رَكَشَ ءُاَّرسَ هُتْـَباصَأَ نْإِ نِمِؤْمُلْلِ َّلاإِ دٍحَلأَِ كَاذَ سَيْلَوَ يرٌْخَ هَُّلكُ
 هُلَ

Artinya: Dari Shuhaib berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Perkara 
orang mukmin mengagumkan, sesungguhnya semua perihalnya baik dan itu tidak dimiliki 
seorang pun selain orang mukmin, bila tertimpa kesenangan, ia bersyukur dan syukur itu 
baik baginya dan bila tertimpa musibah, ia bersabar dan sabar itu baik baginya." 
(HR. Muslim, No. 5318, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati, Bāb:  Perkara Seorang 
Mukmin Semuanya Baik) 
 
No. 1152 
Nabi bersabda: 

 فِيعَِّضلا نِمِؤْمُلْا نْمِ Dَِّا لىَإِ ُّبحَأَوَ يرٌْخَ ُّيوِقَلْا نُمِؤْمُلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 اذَكَ نَاكَ تُلْعَـَف نيِّأَ وْلَ لْقُـَت لاَفَ ءٌيْشَ كَبَاصَأَ نْإِوَ زْجَعْـَت لاَوَ Dَِِّ� نْعِتَسْاوَ كَعُفَْـنـَي امَ ىلَعَ صْرِحْا يرٌْخَ لٍّكُ فيِوَ
 نِاطَيَّْشلا لَمَعَ حُتَفْـَت وْلَ َّنإِفَ لَعَـَف ءَاشَ امَوَ Dَِّا رُدَقَ لْقُ نْكِلَوَ اذَكَوَ

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
'Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah Subhanahu wa Ta 'ala 
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daripada orang mukmin yang lemah. Pada masing-masing memang terdapat kebaikan. 
Capailah dengan sungguh-sungguh apa yang berguna bagimu, mohonlah pertolongan 
kepada Allah ‘Azza wa Jalla dan janganlah kamu menjadi orang yang lemah. Apabila kamu 
tertimpa suatu kemalangan, maka janganlah kamu mengatakan; 'Seandainya tadi saya 
berbuat begini dan begitu, niscaya tidak akan menjadi begini dan begitu.' Tetapi katakanlah: 
'lni sudah takdir Allah dan apa yang dikehendaki-Nya pasti akan dilaksanakan-Nya. Karena 
sesungguhnya ungkapan kata 'law' (seandainya) akan membukakan jalan bagi godaan 
setan.'" 
(HR. Muslim, No. 4816, Kitāb: Takdir, Bāb:  Perintah untuk Kuat dan Tidak Lemah 
 
No. 1153 
Nabi bersabda: 

 اسًخمَْ مْنِتَغْا " :هُظُعِيَ وَهُوَ لٍجُرَلِ ملسو هيلع الله ىلص اللهِ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ - امهنع الله يضر - سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 لَبْـَق كَتَايَحَوَ ،كَلِغْشُ لَبْـَق كَغَارَـَفوَ ،كَرِقْـَف لَبْـَق كَانَغِوَ كَمِقَسَ لَبْـَق كَتََّحصِوَ ،كَمِرَهِ لَبْـَق كَبَابَشَ :سٍخمَْ لَبْـَق
 كَتِوْمَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda : 
“Manfaatkanlah lima perkara sebelum datang kepadamu lima perkara: Masa mudamu 
sebelum datang masa tuamu. Sehatmu  sebelum datang sakitmu. Masa kayamu sebelum 
datang fakirmu. Waktu luangmu sebelum waktu sibukmu. Masa hidupmu sebelum datang 
kematianmu.” 
(HR. Imam Al-Hakim, Mustadrok, No. 7957, Imam Al-Hakim memandang hadits ini 
shahih) 
 
No. 1154 
Nabi bersabda: 

 فَُّوخَتَـَي امَوَ مِوُّرلا نْمِ اعًوجمُُ هُلَ رُكُذْيَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ لىَإِ حِاَّرلجَْا نُبْ ةَدَيْـَبعُ وبُأَ بَتَكَ لَاقَ مَلَسْأَ نِبْ دِيْزَ نْعَ
 هَُّنإِوَ اجًرَـَف هُدَعْـَبُ Dَّا لْعَيجَْ ةٍَّدشِ لِزَْـنمُ نْمِ نٍمِؤْمُ دٍبْعَبِ لْزِنْـَي امَهْمَ هَُّنإِفَ دُعْـَب اَّمأَ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ هِيْلَإِ بَتَكَفَ مْهُْـنمِ
 Dََّا اوقَُّـتاوَ اوطُبِارَوَ اورُبِاصَوَ اوبرُِصْا اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ� { هِبِاتَكِ فيِ لُوقُـَي لىَاعَـَت Dََّا َّنأَوَ نِيْرَسْيُ رٌسْعُ بَلِغْـَي نْلَ
 } نَوحُلِفْـُت مْكَُّلعَلَ

Artinya: Dari Malik dari Zaid bin Aslam berkata, "Abu Ubaidah bin Al-Jarrah menulis surat 
kepada Umar bin Al-Khattab tentang jumlah pasukan Ramawi dan ketakutan (kaum 
muslimin) terhadap mereka. Lalu Umar bin Khattab membalas kepadanya: ‘Amma ba'du: 
Sekiranya turun penderitaan kepada seorang hamba yang beriman, niscaya Allah akan 
menjadikan kemudahan setelah itu. Sesungguhnya satu kesulitan tidak akan bisa 
mengalahkan dua kemudahan, Allah berfirman dalam kitab-Nya: '(Hai orang-orang yang 
beriman, Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung) (Qs. Ali 
Imran: 200).’” 
(HR.  Imam Malik, Muwatha, No. 854 Kitāb: Jihad, Bāb:  Motivasi jihad. Imam Al-Hakim 
memandang hadits ini mursal shahih) 
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No. 1155 
Nabi bersabda: 

 امَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف لَاقَ هِدِيَبِ تُذْخَأَفَ هُتُأْدَتَـْبافَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيقِلَ لَاقَ رٍمِاعَ نِبْ ةَبَقْعُ نْعَ
 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نيِيَقِلَ َّثمُ لَاقَ كَتِئَيطِخَ ىلَعَ كِبْاوَ كَتُْـيـَب كَعْسَيَلْوَ كَنَاسَلِ سْرُحْا ةُبَقْعُ َ� لَاقَ رِمْلأَْا اذَهَ ةُانجََ
 لِينجِْلإِْاوَ ةِارَوَّْـتلا فيِ تْلَزِنْأُ رٍوَسُ ثِلاَثَ يرَْخَ كَمُلِّعَأُ لاَأَ رٍمِاعَ نُبْ ةُبَقْعُ َ� لَاقَـَف يدِيَبِ ذَخَأَفَ نيِأَدَتَـْبافَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 لْقُوَ قِلَفَلْا بِّرَبِ ذُوعُأَ لْقُوَ دٌحَأَُ Dَّا وَهُ لْقُ نيِأَرَـْقأَفَ لَاقَ كَادَفُِ Dَّا نيِلَعَجَ ىلَـَب تُلْـُق لَاقَ مِيظِعَلْا نِاقَرْفُلْاوَ رِوبَُّزلاوَ
 َّنهُاسَنْـَت لاَ لَاقَ ذُنْمُ نْمِ َّنهُـُتيسِنَ امَفَ لَاقَ َّنهُأَرَقْـَت َّتىحَ ةًلَْـيلَ تَيبِتَ لاَوَ َّنهُاسَنْـَت لاَ ةُبَقْعُ َ� لَاقَ َّثمُ سِاَّنلا بِّرَبِ ذُوعُأَ
 تُلْقُـَف هِدِيَبِ تُذْخَأَفَ هُتُأْدَتَـْبافَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيقِلَ َّثمُ ةُبَقْعُ لَاقَ َّنهُأَرَـْقأَ َّتىحَ ُّطقَ ةًلَْـيلَ ُّتبِ امَوَ
 كَمَلَظَ نَّْمعَ ضْرِعْأَوَ كَمَرَحَ نْمَ طِعْأَوَ كَعَطَقَ نْمَ لْصِ ةُبَقْعُ َ� لَاقَـَف لِامَعْلأَْا لِضِاوَفَبِ نيِبرِْخْأَ Dَِّا لَوسُرَ َ�

Artinya: Dari Uqbah bin Amir dia berkata, "Saya berjumpa dengan Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam, lalu aku memulai dalam beruluk salam seraya meraih tangannya. Uqbah 
berkata, Aku lalu bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah kesuksesan dari perkara ini?’ Beliau 
menjawab, ‘Wahai Uqbah, jagalah lisanmu, lapangkan rumahmu, dan menangislah atas 
kesalahan-kesalahanmu.’ Uqbah berkata: ‘Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam menemuiku, memulai dalam beruluk salam dan meraih tanganku.’ Beliau lalu 
bersabda: ‘Wahai Uqbah bin Amir, maukah kamu aku ajari kebajikan dari tiga surat yang 
telah diturunkan dalam Taurat, Injil, Zabur dan Al-Furqan Al-Azhim?’ Uqbah berkata, Saya 
menjawab, ‘Tentu! Semoga Allah menjadikanku sebagai tebusanmu.’ Uqbah berkata, 
Beliau kemudian membaca: 'Qul Huwallahu Ahad' dan, 'Qul A'uudzu Birabbil Falaq' serta, 
'Qul A'uudzu Birabbin Naas.' Setelah itu beliau bersabda: ‘Wahai Uqbah, janganlah kamu 
melupakannya dan janganlah kamu bermalam hingga kamu membacanya.’ Uqbah berkata: 
‘Maka saya pun tidak melupakannya sejak beliau mengatakan Janganlah kamu 
melupakannya.’ Dan saya pun tidak pernah bermalam hingga aku membacanya. Uqbah 
berkata, ‘Kemudian saya menjumpai Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, beruluk 
salam dan memegang tangan beliau, lalu aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, kabarkanlah 
kepadaku mengenai amalan-amalan yang lebih utama?’ Beliau kemudian bersabda: ‘Wahai 
Uqbah, sambunglah (jalinan silaturahmi) terhadap siapa yang memutus (hubungan dengan) 
kamu. Berikanlah sesuatu kepada orang yang telah mengharamkanmu, dan berpalinglah dari 
orang yang telah menzalimi kamu.’” 
(HR. Ahmad, No. 16696, Kitā: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Hadits 'Uqbah bin 'Amir Al-
Juhani dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijal-nya kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1156 
Nabi bersabda 

 سَلَجَفَ اهمَُدُحَأَ َّلمَفَ نِايَتمَِرْـَي َّيرِاصَنْلأَا يرٍْمَعُ نب رَبِاجَوَ Dَِّا دِبْعَ نب رَبِاجَ تُيْأَرَ : لَاقَ ، حٍَ�رَ بيِأَ نب ءِاطَعَ نْعَ
 َّزعَ Dَِّا رِكْذِ نْمِ سَيْلَ ءٍيْشَ ُّلكُ " : لُوقُـَي ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ ، تَلْسِكَ : رُخَلآا هُلَ لَاقَـَف ،
 مُُّلعَـَتوَ ، هِلِهْأَ ةُبَعَلامُو ، هُسَرَـَف هُبُيدÕَِْوَ ، ينِْضَرَغَلْا ينَْبَ لِجَُّرلا يُشْمَ : لٍاصَخِ عَبَرْأَ لاإِ وٌهْسَ وْأَ وٌلهَُ وَهُـَف َّلجَوَ
 ." ةِحَابَسِّلا
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Artinya: Dari Atha bin Abi Robah ia berkata, “Segala hal selain zikir kepada Allah ‘Azza 
wa Jalla adalah termasuk perkara yang melalaikan atau melenakan kecuali empat hal: 
Berlatih panah, latihan  berkuda, bercengkerama dengan keluarganya, dan belajar 
berenang.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 1760, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal shahih kecuali Abdullah bin Wahab beliau kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1157 
Nabi bersabda: 

 قِلاَخْلأَْا حَلِاصَ مَتمَِّلأُِ تُثْعِبُ اََّنمإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Hanyasanya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik." 
(HR. Ahmad, No. 8595, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal shahih) 
 
No. 1158 
Nabi bersabda: 

 لىَإِ رَظُنْأَ نْأَ نيِرَمَأَوَ مْهُْـنمِ وِّـُنُّدلاوَ ينِكِاسَمَلْا بِّبحُِ نيِرَمَأَ عٍبْسَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ يلِيلِخَ نيِرَمَأَ لَاقَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ
 نيِرَمَأَوَ ائًْـيشَ ادًحَأَ لَأَسْأَ لاَ نْأَ نيِرَمَأَوَ تْرَـَبدْأَ نْإِوَ مَحَِّرلا لَصِأَ نْأَ نيِرَمَأَوَ يقِوْـَف وَهُ نْمَ لىَإِ رَظُنْأَ لاَوَ نيِودُ وَهُ نْمَ
 َّلاإِ ةََّوـُق لاَوَ لَوْحَ لاَ لِوْـَق نْمِ رَثِكْأُ نْأَ نيِرَمَأَوَ مٍئِلاَ ةَمَوْلَ Dَِّا فيِ فَاخَأَ لاَ نْأَ نيِرَمَأَوَ ا½رمُ نَاكَ نْإِوَ قِّلحَِْ� لَوقُأَ نْأَ
�ِDَِّ َشِرْعَلْا تَتحَْ زٍنْكَ نْمِ َّنَُّ�إِف 

Artinya: Dari Abu Dzar berkata, "Kekasihku (Rasulullah) menyuruhku dengan tujuh hal: 
mencintai orang-orang miskin dan dekat dengan mereka, melihat kepada orang yang di 
bawah dan tidak melihat yang di atasku, menyambung silaturahmi walau dibenci, dan tidak 
meminta-minta pada seorang pun. Dan beliau juga menyuruhku untuk berkata benar walau 
pahit rasanya, tidak takut cacian karena Allah, dan memperbanyak untuk mengucapkan Laa 
Haula Walaa Quwwata Illa Billahi (Tiada daya dan upaya kecuali karena Allah) ', sebab itu 
adalah simpanan dari simpanan surga." 
(HR. Ahmad, No.  20447, Kitāb: Musnad Sahabat Ansar. Bāb:  Hadits Abu Dzar Al-Ghifari 
Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal kuat (tsiqah)) 
 
No. 1159 
Nabi bersabda: 

 دْقَ رٍمْأَ فيِ لْبَ لاَ لَاقَ هُنْمِ غَرِفُ دْقَ رٍمْأَ وْأَ فٍنَأْتَسْمُ رٍمْأَ فيِ لُمَعْـَنأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَ هَُّنأَ بيِِّلاَكِلْا ةِيَحْلِّلا يذِ نْعَ
 هُلَ قَلِخُ امَلِ رٌَّسيَمُ ٌّلكُفَ اولُمَعْا لَاقَ اذًإِ لُمَعْـَن مَيفِفَ لَاقَ هُنْمِ غَرِفُ

Artinya: Aziz bin Muslim dari Yazid bin Abu Manshur dari Dzil Lihyah Al-Kilabi 
sesungguhnya dia berkata: “Wahai Rasulullah, adakah kita beramal untuk urusan yang baru 
akan ditetapkan ataukah memang telah ditetapkan?” Beliau bersabda: "Tidak, tapi untuk 
urusan yang telah ditetapkan." lalu (Dzil Lihyah Al-Kilabi Radliyallahu 'anhum) berkata: 
"Kalau begitu untuk apa kita beramal?" Beliau bersabda: "Semuanya akan dimudahkan 
sesuai dengan apa yang dicipta baginya." 
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(HR.Ahmad, No. 16035, Kitāb: Musnad Penduduk Madinah, Bāb:  Hadits Dzul Lihyah Al-
Kilabi Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih) 
 
No. 1160 
Nabi bersabda: 

 تُنْكُ لَاقَ هَُّنأَ ضٍعْـَب نْعَ مْهِضِعْـَب ثَيدِحَ ظُفَحْأَ لاَوَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ نيِِّاعَْـنَّصلا شٍنَحَ نْعَ جِاَّجلحَْا نِبْ سِيْـَق نْعَ
 لَاقَـَف ىلَـَب تُلْقُـَف َّنِِ«ُ Dَّا كَعُفَْـنـَي تٍامَلِكَ كَمُلِّعَأُ لاَأَ مُيِّلَغُ َ� وْأَ مُلاَغُ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا فَيدِرَ
 اذَإِوَ Dََّا لْأَسْافَ تَلْأَسَ اذَإِوَ ةَِّدشِّلا فيِ كَفْرِعْـَي ءِاخََّرلا فيِ هِيْلَإِ فَّْرعَـَت كَمَامَأَ هُدْتجَِ Dََّا ظْفَحْا كَظْفَيحَْ Dََّا ظْفَحْا
 هُبْـُتكْيَ لمَْ ءٍيْشَبِ كَوعُفَْـنـَي نْأَ اودُارَأَ اعًيجمَِ مْهَُّلكُ قَلْلخَْا َّنأَ وْلَـَف نٌئِاكَ وَهُ ابمَِ مُلَقَلْا َّفجَ دْقَ Dَِِّ� نْعِتَسْافَ تَنْعَـَتسْا
 ىلَعَ برَِّْصلا فيِ َّنأَ مْلَعْاوَ هِيْلَعَ اورُدِقْـَي لمَْ كَيْلَعَُ Dَّا هُبْـُتكْيَ لمَْ ءٍيْشَبِ كَوُّرضُيَ نْأَ اودُارَأَ نْإِوَ هِيْلَعَ اورُدِقْـَي لمَْ كَيْلَعَُ Dَّا
 ارًسْيُ رِسْعُلْا عَمَ َّنأَوَ بِرْكَلْا عَمَ جَرَفَلْا َّنأَوَ برَِّْصلا عَمَ رَصَّْنلا َّنأَوَ ايرًثِكَ ايرًْخَ هُرَكْتَ امَ

Artinya: Dari Qais bin Al-Hajjaj dari Hanasy Ash-Shan'ani dari Ibnu Abbas, dan aku tidak 
hafal (detail) hadits sebagian mereka dari sebagian lainnya, bahwa ia berkata, “Aku 
dibonceng oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu beliau bersabda: ‘Wahai anak.’ Atau 
beliau mengatakan: ‘Wahai anak kecil, maukah kamu aku ajari beberapa kalimat yang Allah 
akan memberimu manfaat.’ Aku menjawab: ‘Ya.’ Lalu beliau bersabda: ‘Jagalah Allah 
niscaya Dia akan menjagamu, Jagalah Allah niscaya engkau mendapati-Nya di hadapanmu. 
Ingatlah Dia di waktu lapang niscaya Dia akan ingat kepadamu di waktu sempit. Jika engkau 
meminta maka mintalah kepada Allah, dan jika engkau memohon pertolongan maka 
mohonlah pertolongan kepada Allah. Telah kering pena dengan apa yang telah terjadi. 
Seandainya seluruh makhluk hendak memberi manfaat kepadamu dengan sesuatu yang 
Allah tidak menetapkan padamu, niscaya mereka tidak akan mampu memberikan manfaat 
kepadamu. Dan seandainya mereka hendak mencelakakan dirimu dengan sesuatu yang 
Allah tidak menetapkan padamu, niscaya mereka tidak akan mampu mencelakakanmu. Dan 
ketahuilah bahwa di dalam kesabaran terhadap hal yang engkau benci terdapat banyak 
kebaikan. Bahwa pertolongan itu (datang) setelah kesabaran, dan kelapangan itu (datang) 
setelah kesempitan serta bahwa kemudahan itu (datang) setelah kesulitan.’" 
(HR Ahmad, No.  2666  Kitāb: Dari musnad Bani Hasyim, Bāb:  Awal Musnad Abdullah bin 
Al 'Abbas. Imam At-Tirmidzi memandang hadits ini hasan shahih) 

d. Allah yang Menjamin Rezeki Seluruhnya 
 
No. 1161 
Firman Allah SWT dalam Surah Az-Zumar, No. (39) Ayat 36: 

 دٍاهَ نْمِ هُلَ امَفَُ Dَّا لِلِضْيُ نْمَوَ هِنِودُ نْمِ نَيذَِّلِ� كَنَوفُوِّيخَُوَ هُدَبْعَ فٍاكَبُِ Dَّا سَيْلَأَ 
Artinya: Bukankah Allah yang mencukupi hamba-Nya? Mereka menakut-nakutimu dengan 
(sesembahan) yang selain Dia. Barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah maka tidak seorang 
pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. 
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No. 1161 
Firman Allah SWT dalam Surah Hūd (11) Ayat 7: 

 تَلْـُق نْئِلَوَ لاًمَعَ نُسَحْأَ مْكُُّيأَ مْكُوَلُْـبـَيلِ ءِامَلْا ىلَعَ هُشُرْعَ نَاكَوَ مٍَّ�أَ ةَِّتسِ فيِ ضَرْلأَْاوَ تِاوَامََّسلا قَلَخَ يذَِّلا وَهُوَ
 ينٌبِمُ رٌحْسِ َّلاإِ اذَهَ نْإِ اورُفَكَ نَيذَِّلا َّنلَوقُـَيلَ تِوْمَلْا دِعْـَب نْمِ نَوثُوعُْـبمَ مْكَُّنإِ

Artinya: Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan ‘Arsy-Nya 
di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya. Jika engkau 
berkata (kepada penduduk Mekah), “Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan setelah mati,” 
niscaya orang kafir itu akan berkata, “Ini hanyalah sihir yang nyata.” 
 
No. 1163 
Nabi bersabda: 

 وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا ىلَعَ انَلْخَدَ لاَاقَ دٍلِاخَ نيَْبْا ءٍاوَسَوَ ةََّبحَ نْعَ لَيبِحْرَشُ بيِأَ لَيبِحْرَشُ نِبْ مَِّلاسَ نْعَ
 هِيْلَعَ سَيْلَ رَحمَْأَ هُُّمأُ هُدُلِتَ نَاسَنْلإِْا َّنإِفَ امَكُسُوءُرُ تْزََّزßََ امَ قِزْرِّلا نْمِ اسَئَْـيـَت لاَ لَاقَـَف هِيْلَعَ هُاَّنعَأَفَ ائًْـيشَ جُلِاعَـُي
 َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا هُقُزُرْـَي َّثمُ رٌشْقِ

Artinya: Dari Habbah dan Shallallahu ‘alaihi Wasallamwa anaknya Khalid, keduanya 
berkata, "Kami pernah menemui Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam saat beliau sedang 
memperbaiki sesuatu, kami lalu berkeluh kesah kepadanya, maka beliau pun bersabda: 
‘Janganlah kalian berputus asa dari rezeki Allah selama kepala kalian masih bergerak. 
Karena sesungguhnya manusia itu dilahirkan oleh ibunya dalam keadaan merah, tidak 
memiliki suatu apapun, lalu Allah 'azza wajalla memberinya rezeki.’” 
(HR. Ibnu Majah, No. 4155, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Tawakkal dan Yakin) 
 

e. Menganiaya Diri Sendiri Bukan Perkara yang Sesuai dengan Maqasid 
Syariah 

 
No. 1161 
Nabi bersabda: 

 ظُفَّْللاوَ رَمَعُ بيِأَ نُبْا انَـَثَّدحَ و ح سٍنَأَ نْعَ تٍبíَِ نْعَ دٍيْحمَُ نْعَ عٍيْرَزُ نُبْ دُيزِيَ َ¤برََخْأَ ُّيمِيمَِّتلا يىَيحَْ نُبْ يىَيحَْ انَـَثَّدحَ
 اخًيْشَ ىأَرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ سٍنَأَ نْعَ تٌبíَِ نيِثََّدحَ دٌيْحمَُ انَـَثَّدحَ ُّيرِازَفَلْا ةَيَوِاعَمُ نُبْ نُاوَرْمَ انَـَثَّدحَ هُلَ
 بَكَرْـَي نْأَ هُرَمَأَوَ ٌّنيِغَلَ هُسَفْـَن اذَهَ بِيذِعْـَت نْعَ Dََّا َّنإِ لَاقَ يَشِيمَْ نْأَ رَذَنَ اولُاقَ اذَهَ لَُ� امَ لَاقَـَف هِيْـَنـْبا ينَْبَ ىدَاهَـُي

Artinya: Dari Tsabit dari Anas. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Umar dan ini adalah lafaz dia, telah menceritakan kepada kami Marwan bin 
Mu'awiyah Al-Fazari telah menceritakan kepada kami Humaid telah menceritakan kepadaku 
Tsabit dari Anas bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam melihat seorang laki-laki tua 
berjalan dengan dituntun oleh dua orang anaknya, lantas beliau bersabda: "Kenapa orang tua 
ini?" Mereka menjawab, "Dia nazar (untuk beribadah haji) dengan berjalan kaki." Beliau 
lalu bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak butuh atas penyiksaan orang ini atas dirinya 
(sendiri).” Kemudian beliau memerintahkan supaya naik kendaraan. 
(HR. Muslim, No. 3100, Kitāb: Nazar, Bāb: Barangsiapa Bernazar untuk Berjalan ke 
Makkah) 
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No. 1165 
Nabi bersabda: 

 نيِعْـَي تْرَذَنَ تيِخْأُ َّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ لٌجُرَ ءَاجَ لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ بٍيْرَكُ نْعَ
 نْعَ رْفِّكَتُلْوَ ةًبَكِارَ َّجحُتَلْـَف ائًْـيشَ كَتِخْأُ ءِاقَشَبِ عُنَصْيَ لاَ Dََّا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف ةًيَشِامَ َّجتحَُ نْأَ
 اهَنِييمَِ

Artinya: Dari Kuraib dari Ibnu Abbas ia berkata, Telah datang seorang laki-laki kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan berkata: “Sesungguhnya saudara wanitaku telah bernazar 
untuk berhaji dengan berjalan kaki. Kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Sesungguhnya Allah tidak membuat sesuatupun dengan penderitaan saudarimu, hendaknya 
ia berhaji dengan berkendaraan dan membayar kafarah sumpahnya.’” 
(HR. Abu Dawud, No. 2866, Kitāb: Sumpah dan Nazar, Bāb:  Pendapat yang mengatakan 
"Jika nazarnya untuk maksiat maka harus membayar kafarat". Hadits ini shahih) 
 
No. 1166 
Nabi bersabda: 

 اذَهَ امَ لَاقَـَف سِمَّْشلا فيِ مٌئِاقَ وَهُوَ ةََّكبمَِ لٍجُرَبِ َّرمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ ءٍاطَعَ نْعَ
 هُمَوْصَ َّمتِيُلْوَ سْلِجْيَلْوَ َّلظِتَسْيَلْوَ مَّْلكَتَـَيلِ لَاقَ امًئِاقَ لُازَـَي لاَوَ مََّلكَتَـَي لاَوَ لِيَّْللا لىَإِ َّلظِتَسْيَ لاَوَ مَوصُيَ نْأَ رَذَنَ اولُاقَ

  نُبْا ينُْسَلحُْا انَـَثَّدحَ
Artinya: Dari 'Atha dari Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melewati seorang lelaki di Mekkah yang sedang berdiri di bawah terik matahari. Beliau lalu 
bertanya: ‘Apa yang sedang dilakukan lelaki ini?’ Para sahabat menjawab, ‘Dia bernazar 
untuk berpuasa, tidak berteduh hingga datang malam, tidak berbicara dan akan terus berdiri.’ 
Beliau bersabda: ‘Suruhlah ia agar berbicara, berteduh, duduk dan menyempurnakan 
puasanya.’” 
(HR. Ibnu Majah, No. 2127, Kitāb: Kafarat, Bāb:  Barangsiapa yang Nazarnya Bercampur 
antara Ketaatan dan Kemaksiatan) 

f. Secara Prinsip Kenikmatan merupakan Perkara yang Disukai Bersama 
 
No. 1167 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) Ayat 201: 

 رِاَّنلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآَْا فيِوَ ةًنَسَحَ ايَـْنُّدلا فيِ انَتِآَ انََّـبرَ لُوقُـَي نْمَ مْهُْـنمِوَ
Artinya: Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di 
dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka.” 
 
No. 1168 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هِيبِأَ نْعَ سٍيْـَق نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِكْبَ بيِأَ نْعَ ُّنيِوْلجَْا نَارَمْعِ وبُأَ انَـَثَّدحَ دِمََّصلا دِبْعَ وبُأَ انَـَثَّدحَ
 نْأَ ينَْبَوَ مِوْقَلْا ينَْبَ امَوَ امَهِيفِ امَوَ امَهُـُتـَينِآ بٍهَذَ نْمِ نِاتََّـنجَوَ امَهِيفِ امَوَ امَهُـُتـَينِآ ةٍَّضفِ نْمِ نِاتََّـنجَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 نٍدْعَ ةَِّنجَ فيِ هِهِجْوَ ىلَعَ ءَِ�برِْكِلْا ءُادَرِ َّلاإِ مِِّْ«رَ لىَإِ اورُظُنْـَي
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Abd ash-Shamad telah menceritakan kepada 
kami Abu Imran al-Jauni dari Abu Bakar bin Abdullah bin Qais dari bapaknya dari Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Ada dua buah Surga yang terbuat dari perak 
beserta wadah dan segala isi kandungannya, dan dua buah Surga yang terbuat dari emas 
beserta wadah dan segala isi kandungannya. Penghalang ahli Surga untuk memandang Rabb 
mereka hanyalah hijab Keagungan pada Wajah-Nya di Surga Adn." 
(HR. Muslim, No. 265, Kitāb: Iman, Bāb:  Penetapan bahwa Seorang Mukmin akan Melihat 
Rabb-nya pada Hari Kiamat) 
 
No. 1169 
Nabi bersabda: 

 كَيرُْغَ بُلُطْيَ امَكَ بُلُطْتَ لاَ كَلَ امَ :هنع الله يضر ءِادَرَّْدلا بيِلأَِ تُلْـُق( :تْلَاقَ - اهنع الله يضر - ءِادَرَّْدلا مِّأُ نْعَ
 نَولُقَـْثمُلْا اهَزُويجَُ لاَ  ادًوئُكَ  ةًبَقَعَ مْكُمَامَأَ َّنإِ " :لُوقُـَي ملسو هيلع الله ىلصَّيبَِّنلا تُعْسمَِ نيِّلأَِ :لَاقَـَف( )؟نٌلاَفُوَ نٌلاَفُ
 )ةِبَقَعَلْا كَلْتِلِ فََّفتخََأَ نْأَ ُّبحِأُ َ¤أَفَ ،"  )فٍّمخُِ ُّلكُ َّلاإِ اهَْـنمِ وجُنْـَي لاَ( :ةياور فيو

Artinya: Dari Ummu Darda’ Radliyallahu ‘anha, dia berkata (Aku berkata kepada Abu 
Darda Radhiallahu ‘anha: “Mengapa engkau tidak meminta seperti halnya  orang lain fulan 
dan fulan?)” (dan dia menjawab: “Karena aku mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam berkata: ‘Sesungguhnya didepan kalian itu ada sebuah bukit yang terjal seperti 
lembah tidak boleh memberatkan dan di riwayat lain (tidaklah selamat darinya kecuali 
semua yang ringan)’ dan aku lebih suka meringankan beban dalam menempuh bukit 
tersebut.’” 
(HR. Al-Haitsami. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih) 
 
No. 1170 
Nabi bersabda: 

 تِوْمَلْا دَنْعِ رَيذِبَّْـتلاوَ ةِايَلحَْا فيِ نَامَرْلحِْا كََّ�إِ :لَاقَ دٍوعُسْمَ نِبْا نِعَ
Artinya: Dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: “Waspadalah terhadap perampasan hak milik orang 
lain dalam hidup dan berlebih-lebihan ketika mati.” 
(HR. Al-Haitsami. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih) 
 
No. 1171 
Nabi bersabda: 

 Dَِِّ� كْرِشْتُ لاَ نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ يلِيلِخَ نيِاصَوْأَ لَاقَ ءِادَرَّْدلا بيِأَ نْعَ ءِادَرَّْدلا مِّأُ نْعَ بٍشَوْحَ نِبْ رِهْشَ نْعَ
 بْرَشْتَ لاَوَ ةَُّمذِّلا هُنْمِ تْئَرِبَ دْقَـَف ادًمِّعَـَتمُ اهَكَرَـَت نْمَفَ ادًمِّعَـَتمُ ةًبَوتُكْمَ ةًلاَصَ كْترُْتَ لاَوَ تَقْرِّحُوَ تَعْطِّقُ نْإِوَ ائًْـيشَ
 رٍّشَ لِّكُ حُاتَفْمِ اََّ�إِفَ رَمْلخَْا

Artinya: Dari Abu Darda dia berkata, "Kekasihku telah mewasiatkan kepadaku agar tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatupun, meski kamu harus disembelih dan dibakar, 
janganlah kamu meninggalkan salat wajib dengan sengaja, barangsiapa meninggalkannya 
dengan sengaja maka telah lepas dari tanggungan (Allah). Dan janganlah kamu meminum 
khamar, sebab khamar itu merupakan kunci semua kejahatan." 
(HR. Ibnu Majah, No. 4024 Kitāb: Fitnah, Bāb:  Sabar atas Musibah. Imam Al-Haitsami 
memandang rijal hadits ini rijal kuat (tsiqāt)) 
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No. 1172 
Nabi bersabda: 

لما ينَْبَ وْأَ ،نِكُّْرلاو بِابَلا ينَْبَ لُوقُـَي وَهُوَ تِيْـَبلِْ� فُوطُيَ بِاَّطلخَا نَبْ رَمَعُ تُيْأَرَ :لَاقَ نَابَهْصَ نِبْ بِيبحَ نْعَ
َ
 مٍاقَ

 }رِاَّنلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآْا فيِوَ ةًنَسَحَ ايَـْنُّدلا فيِ انَتِآ انََّـبرَ{ :بِابَلْاوَ
Artinya: Dari Habib bin Shahban berkata: “Aku melihat Umar bin Khattab melakukan 
Tawaf di Ka’bah dan dia berdo’a di antara Pintu Ka’bah dan rukun hajar aswad,  atau 
diantara Maqam Ibrahim dan Pintu Ka’bah Robana atina fidunya hasanah wafil akhiroti 
hasanah waqina adzabanar, (Ya Allah berikanlah kepada kami kebaikan di dunia, berikan 
juga kebaikan di akhirat dan jauhkan kami dari siksa api neraka).” 
(HR. Imam As-Suyuty, Jamiul Ahadits, No. 30052) 

g. Ragam Kreatifitas 
 
No. 1173 
Nabi bersabda: 

 دِجِسْمَلْا لىَإِ نَاضَمَرَ فيِ ةًلَْـيلَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ عَمَ تُجْرَخَ لَاقَ هَُّنأَ يِّرِاقَلْا دٍبْعَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 تُعْجمََ وْلَ ىرَأَ نيِّإِ رُمَعُ لَاقَـَف طُهَّْرلا هِتِلاَصَبِ يلِّصَيُـَف لُجَُّرلا يلِّصَيُوَ هِسِفْـَنلِ لُجَُّرلا يلِّصَيُ نَوقُرِّفَـَتمُ عٌازَوْأَ سُاَّنلا اذَإِفَ
 نَوُّلصَيُ سُاَّنلاوَ ىرَخْأُ ةًلَْـيلَ هُعَمَ تُجْرَخَ َّثمُ بٍعْكَ نِبْ بيَِّأُ ىلَعَ مْهُعَمَجَفَ مَزَعَ َّثمُ لَثَمْأَ نَاكَلَ دٍحِاوَ ئٍرِاقَ ىلَعَ ءِلاَؤُهَ
 سُاَّنلا نَاكَوَ لِيَّْللا رَخِآ دُيرِيُ نَومُوقُـَي تيَِّلا نْمِ لُضَفْأَ اهَْـنعَ نَومُانَـَي تيَِّلاوَ هِذِهَ ةُعَدْبِلْا مَعْنِ رُمَعُ لَاقَ مْهِئِرِاقَ ةِلاَصَبِ
 هُلََّوأَ نَومُوقُـَي

Artinya: Dari 'Abdurrahman bin 'Abdul Qariy bahwa dia berkata, "Aku keluar bersama 
'Umar bin Al-Khaththob Radliyallahu ‘anhu pada malam Ramadhan menuju masjid, 
ternyata orang-orang salat berkelompok-kelompok secara terpisah-pisah, ada yang salat 
sendiri dan ada seorang yang salat diikuti oleh makmum yang jumlahnya kurang dari 
sepuluh orang. Maka 'Umar berkata: "Aku pikir seandainya mereka semuanya salat 
berjama'ah dengan dipimpin satu orang imam, itu lebih baik.” Kemudian Umar 
memantapkan keinginannya itu lalu mengumpulkan mereka dalam satu jamaah yang 
dipimpin oleh Ubbay bin Ka'ab. Kemudian aku keluar lagi bersamanya pada malam yang 
lain dan ternyata orang-orang salat dalam satu jama'ah dengan dipimpin seorang imam, lalu 
'Umar berkata: "Sebaik-baiknya bid'ah adalah ini. Dan mereka yang tidur terlebih dahulu 
adalah lebih baik daripada yang salat awal malam, yang ia maksudkan untuk mendirikan 
salat di akhir malam, sedangkan orang-orang secara umum melakukan salat pada awal 
malam.” 
(HR. Bukhari, No. 1871, Kitāb: Salat Tarawih, Bāb:  Keutamaan Orang yang Menegakkan 
Ramadhan) 
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h. Standar Syariat dalam Percepatan Ekonomi 
 
No. 1174 
Nabi bersabda: 

 مُارَلحَْاوَ ينٌِّبَ لُلاَلحَْا لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لُوقُـَي يرٍشِبَ نَبْ نَامَعُّْـنلا تُعْسمَِ لَاقَ رٍمِاعَ نْعَ
 فيِ عَقَوَ نْمَوَ هِضِرْعِوَ هِنِيدِلِ أَبرَْتَسْا تِاهََّـبشَمُلْا ىقََّـتا نْمَفَ سِاَّنلا نْمِ يرٌثِكَ اهَمُلَعْـَي لاَ تٌاهََّـبشَمُ امَهُـَنْـيـَبوَ ينٌِّبَ
 لاَأَ هُمُرِامحََ هِضِرْأَ فيِ Dَِّا ىحمَِ َّنإِ لاَأَ ىحمًِ كٍلِمَ لِّكُلِ َّنإِوَ لاَأَ هُعَقِاوَـُي نْأَ كُشِويُ ىمَلحِْا لَوْحَ ىعَرْـَي عٍارَكَ تِاهَـُبُّشلا
 بُلْقَلْا يَهِوَ لاَأَ هُُّلكُ دُسَلجَْا دَسَفَ تْدَسَفَ اذَإِوَ هُُّلكُ دُسَلجَْا حَلَصَ تْحَلَصَ اذَإِ ةًغَضْمُ دِسَلجَْا فيِ َّنإِوَ

Artinya: Dari 'Amir berkata, “Aku mendengar An Nu'man bin Basyir berkata: Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Yang halal sudah jelas dan 
yang haram juga sudah jelas. Namun diantara keduanya ada perkara syubhat (samar) yang 
tidak diketahui oleh banyak orang. Maka barangsiapa yang menjauhi diri dari yang syubhat 
berarti telah memelihara agamanya dan kehormatannya. Dan barangsiapa yang sampai jatuh 
(mengerjakan) pada perkara-perkara syubhat, sungguh dia seperti seorang penggembala 
yang menggembalakan ternaknya di pinggir jurang yang dikhawatirkan akan jatuh ke 
dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki batasan, dan ketahuilah bahwa batasan 
larangan Allah di bumi-Nya adalah apa-apa yang diharamkan-Nya. Dan ketahuilah pada 
setiap tubuh ada segumpal darah yang apabila baik maka baiklah tubuh tersebut dan apabila 
rusak maka rusaklah tubuh tersebut. Ketahuilah, ia adalah hati.’” 
(HR. Bukhari,  No. 50, Kitāb: Iman, Bāb:  Keutamaan Orang yang Memelihara Agamanya) 
 
No. 1175 
Nabi bersabda: 

 لٍلاَحَ نْمِأَ لَامَلْا ذَخَأَ ابمَِ ءُرْمَلْا ليِابَـُي لاَ نٌامَزَ سِاَّنلا ىلَعَ َّينَتِأْيَلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 مٍارَحَ نْمِ مْأَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Sungguh pasti akan datang suatu jaman pada manusia yang ketika itu seseorang 
tidak peduli lagi tentang apa yang didapatnya apakah dari barang halal ataukah haram." 
(HR. Bukhari, No. 1941, Kitāb: Jual Beli, Bāb:  Firman Allah "Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda…") 
 
No. 1176 
Nabi bersabda: 

 اوُّجحُفَ َّجلحَْا مْكُيْلَعَُ Dَّا ضَرَـَف دْقَ سُاَّنلا اهَُّـيأَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ انَـَبطَخَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 مْعَـَن تُلْـُق وْلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف íًلاَثَ الهََاقَ َّتىحَ تَكَسَفَ Dَِّا لَوسُرَ َ� مٍاعَ َّلكُأَ لٌجُرَ لَاقَـَف
 مْهِئِايَبِنْأَ ىلَعَ مْهِفِلاَتِخْاوَ مْلهِِاؤَسُ ةِرَـْثكَبِ مْكُلَْـبـَق نَاكَ نْمَ كَلَهَ اََّنمإِفَ مْكُتُكْرَـَت امَ نيِورُذَ لَاقَ َّثمُ مْتُعْطَتَسْا امَلَوَ تْبَجَوَلَ
 هُوعُدَفَ ءٍيْشَ نْعَ مْكُتُْـيََ� اذَإِوَ مْتُعْطَتَسْا امَ هُنْمِ اوتُأْفَ ءٍيْشَبِ مْكُتُرْمَأَ اذَإِفَ

Artinya: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menyampaikan khotbah kepada kami 
seraya bersabda: "Wahai sekalian manusia, Allah telah mewajibkan atas kalian untuk 
menunaikan ibadah haji. Karena itu, tunaikanlah ibadah haji." Kemudian seorang laki-laki 
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bertanya, "Apakah setiap tahun ya Rasulullah?" beliau terdiam beberapa saat, hingga laki-
laki itu mengulanginya hingga tiga kali. Maka beliau pun bersabda: "Sekiranya aku 
menjawab, 'Ya' niscaya akan menjadi kewajiban setiap tahun dan kalian tidak akan sanggup 
melaksanakannya. Karena itu, biarkanlah apa adanya masalah yang kutinggalkan untuk 
kalian. Sesungguhnya orang-orang yang sebelum kamu mendapat celaka karena mereka 
banyak tanya dan suka mendebat para Nabi mereka. karena itu, bila kuperintahkan 
mengerjakan sesuatu, laksanakanlah sebisa-bisanya, dan apabila kularang kalian 
mengerjakan sesuatu, maka hentikanlah segera." 
(HR. Muslim, No. 2380, Kitāb: Haji, Bāb:  Kewajiban Haji hanya Satu Kali dalam Seumur 
Hidup) 
 
No. 1177 
Nabi bersabda: 

 فيُِ Dَّا َّلحَأَ امَ لُلاَلحَْا لَاقَـَف ءِارَفِلْاوَ بنِْلجُْاوَ نِمَّْسلا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَئِسُ لَاقَ نَامَلْسَ نْعَ
 هُنْعَ افَعَ اَّممِ وَهُـَف هُنْعَ تَكَسَ امَوَ هِبِاتَكِ فيُِ Dَّا مََّرحَ امَ مُارَلحَْاوَ هِبِاتَكِ

Artinya: Dari Abu Utsman dari Salman ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
pernah ditanya tentang mentega, keju dan Al-Fara (sejenis baju dari kulit)." Beliau lalu 
menjawab: "Halal adalah sesuatu yang telah Allah halalkan dalam kitab-Nya, dan haram 
adalah sesuatu yang telah Allah haramkan dalam kitab-Nya. Adapun yang Allah diamkan, 
maka itu adalah sesutau yang Allah maafkan." 
(HR. At-Tirmidzi, No. 1648, Kitāb: Baju, Bāb:  Memakai Pakaian Berbahan Kulit. Imam 
Al-Haitsami memandang hadits ini hasan) 
 
No. 1178 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اهَسَبِلَـَف سٍدُنْسُ ةََّبجُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ ىدَهْأَ ابًهِارَ َّنأَ رٍبِاجَ نْعَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف دِفْوَلْا مِودُقُلِ ةََّبلجُْا سَبَلْـَي نْأَ رُمَعُ هُرَمَأَفَ هُوْـَتأَ دٍفْوَبِ َّسحَأَوَ اهَعَضَوَـَف تَيْـَبلْا ىتَأَ َّثمُ
 نيِّإِ لَاقَـَف اهَذُخَآوَ اهَهُرَكْيَ لَاقَـَف رُمَعُ َ� اهَذْخُ نْكِلَوَ ةِرَخِلآْا فيِ انَلَ حُلُصْيَوَ ايَـْنُّدلا فيِ انَلَ اهَسُابَلِ حُلُصْيَ لاَ مََّلسَوَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اَِ« لَسَرْأَفَ لاًامَ اَِ« بَيصِتُـَف سَرِافَ ضِرْأَ لىَإِ اَِ« لْسِرْأَ نْكِلَوَ اهَسَبَلْـَت نْأَ كَرُمُآ لاَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بِاحَصْأَ نْمِ هِيْلَإِ َّرـَف نْمَ لىَإِ نَسَحْأَ دْقَ نَاكَوَ يِّشِاجََّنلا لىَإِ

Artinya: Telah bercerita kepada kami Ibnu Lahi'ah telah bercerita kepada kami Abu Az-
Zubair dari Jabir ada seorang pendeta Nasrani menghadiahkan jubah sutra kepada 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memakainya lalu beliau datang ke Baitil Haram dan melepasnya. Kemudian hari beliau 
merasa ada sebuah serombongan utusan yang datang kepadanya maka 'Umar menyuruh 
beliau untuk memakainya sebagai penghormatan menyambut kedatangan serombongan 
utusan tersebut. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Tidak pantas bagi kita 
memakai baju ini di dunia dan kita hanya pantas memakainya di Akhirat, ambillah wahai 
'Umar!" Maka ('Umar Radliyallahu 'anhu) berkata: (Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam) membencinya dan saya mengambilnya? Lalu (Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam) bersabda: “Saya tidak menyuruhmu untuk memakainya akan tetapi bawalah ia 
ke Persi hingga engkau mendapatkan harta darinya.” Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 



 

450 
 

Wasallam mengirimkannya kepada Najasyi, dialah yang telah berbuat baik kepada para 
sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang lari (hijrah) kepadanya. 
(HR.Ahmad, No. 14093, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang 
hadits ini terdapat rawi Ibnu Luhai’ah haditsnya hasan terkadang haditsnya dha’if, rawi 
lainnya kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1179 
Nabi bersabda: 

 جُرَيحَْ لُجَُّرلا نَاكَفَ } مْكُنْمِ ضٍارَـَت نْعَ ةًرَاتجَِ نَوكُتَ نْأَ َّلاإِ لِطِابَلِْ� مْكُنَْـيـَب مْكُلَاوَمْأَ اولُكÕَُْ لاَ { لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 نْأَ حٌانَجُ مْكُيْلَعَ سَيْلَ لَاقَ رِوُّنلا فيِ تيَِّلا ةُيَلآْا كَلِذَ خَسَنَـَف ةُيَلآْا هِذِهَ تْلَزَـَن امَ دَعْـَب سِاَّنلا نْمِ دٍحَأَ دَنْعِ لَكÌَُْ نْأَ
Õَُْاتَشْأَ هِلِوْـَق لىَإِ مْكُتِويُـُب نْمِ اولُكõً َلَكُآ نْأَ حَُّنَّجلأََ نيِّإِ لَاقَ مِاعََّطلا لىَإِ هِلِهْأَ نْمِ لَجَُّرلا وعُدْيَ ُّنيِغَلْا لُجَُّرلا نَاك 
 مُاعَطَ َّلحِأُوَ هِيْلَعَ Dَِّا مُسْا رَكِذُ اَّممِ اولُكÌَُْ نْأَ كَلِذَ فيِ َّلحِأُفَ نيِّمِ هِبِ ُّقحَأَ ينُكِسْمِلْا لُوقُـَيوَ جُرَلحَْا حُُّنجََّتلاوَ هُنْمِ
 بِاتَكِلْا لِهْأَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas ia berkata, "Firman Allah: '(Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu) (Qs. An Nisaa: 29). Maka setelah ayat tersebut turun, 
seseorang merasa tidak enak untuk makan di rumah orang lain, kemudian hal tersebut 
dihapuskan oleh ayat yang ada dalam Surah An-Nuur: '(Dan tidak (pula) ada halangan bagi 
dirimu sendiri untuk makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di rumah 
bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah 
saudaramu yang perempuan, di rumah saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara 
bapakmu yang perempuan, di rumah saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara ibumu 
yang perempuan, di rumah yang kamu miliki kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu. 
Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian).' Maka orang 
yang kaya mengundang seseorang dari keluarganya untuk makan. Ia berkata, ‘Sungguh aku 
merasa ada ganjalan untuk makan darinya.’ Tajannuh adalah perasaan mengganjal dalam 
hati. Ia berkata: ‘Orang miskin lebih berhak daripada diriku. Kemudian dihalalkan dalam 
hal tersebut untuk maka apa yang disebutkan padanya nama Allah, dan telah dihalalkan 
makanan ahli kitab." 
(HR. Abu Dawud, No. 3261, Kitāb: Makanan, Bāb:  Penghapusan Hukum bahwa Tamu 
Makan dari Harta Orang Lain. Hadits ini hasan) 
 
No. 1180 
Nabi bersabda: 

 مْلهِِاؤَسُ ةِرَـْثكَبِ مْكُلَْـبـَق نَاكَ نْمَ كَلَهَ اََّنمإِفَ مْكُتُكْرَـَت امَ نيِورُذَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 مْتُعْطَتَسْا امَ هُنْمِ اوتُأْفَ مْكُتُرْمَأَ امَوَ اوهُـَتـْنافَ هُنْعَ مْكُتُْـيََ� امَ مْهِئِايَبِنْأَ ىلَعَ مْهِفِلاَتِخْاوَ

Artinya: Kepada kami Ibnu 'Ajlan dari bapaknya dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Biarkanlah apa yang telah aku tinggalkan untuk 
kalian, sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa karena banyaknya pertanyaan dan 
perselisihan mereka kepada para Nabi mereka. Apa yang aku larang untuk kalian maka 
tinggalkanlah, dan apa yang aku perintahkan maka lakukanlah semampu kalian." 
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(HR. Ahmad, No. 7063, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits,  
Bāb:  Musnad Abu. Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits ini rawi kuat (tsiqāt)) 

i. Target yang Bisa Dilakukan dan Memungkinkan 
 
No. 1181 
Nabi bersabda: 

 هُنْمِ اجًرِاخَ طِسَوَلْا فيِ ا½طخَ َّطخَوَ اعًَّـبرَمُ ا½طخَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا َّطخَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 هِبِ طٌيمحُِ هُلُجَأَ اذَهَوَ نُاسَنْلإِْا اذَهَ لَاقَوَ طِسَوَلْا فيِ يذَِّلا هِبِنِاجَ نْمِ طِسَوَلْا فيِ يذَِّلا اذَهَ لىَإِ ارًاغَصِ اطًطَخُ َّطخَوَ
 هُأَطَخْأَ نْإِوَ اذَهَ هُشَََ� اذَهَ هُأَطَخْأَ نْإِفَ ضُارَعْلأَْا رُاغَصِّلا طُطَلخُْا هِذِهَوَ هُلُمَأَ جٌرِاخَ وَهُ يذَِّلا اذَهَوَ هِبِ طَاحَأَ دْقَ وْأَ
 اذَهَ هُشَََ� اذَهَ

Artinya: Dari Abdullah Radliyallahu ‘anhu dia berkata, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
pernah membuat suatu garis persegi empat, dan menggaris tengah dipersegi empat tersebut, 
dan satu garis di luar garis segi empat tersebut, serta membuat beberapa garis kecil pada sisi 
garis tengah dari tengah garis tersebut. Lalu beliau bersabda: 'Ini adalah manusia dan ini 
adalah ajalnya yang telah mengitarinya atau yang mengelilinginya dan yang di luar ini 
adalah cita-citanya, sementara garis-garis kecil ini adalah rintangan-rintangannya, jika ia 
berbuat salah, maka ia akan terkena garis ini, jika berbuat salah lagi maka garis ini akan 
mengenainya.'" 
(HR. Bukhari, No. 5938, Kitāb: Hal-Hal yang Melunakkan Hati, Bāb:  Panjang Angan-
Angan) 
 
No. 1182 
Nabi bersabda: 

 ءِامََّسلا لىَإِ هُسَأْرَ عَفَرَ ذْإِ ضِرْلأَْا فيِ تُكُنْـَي وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ نُنحَْ امَنَْـيـَب لَاقَ يٍّلِعَ نْعَ يِّ
 لُكَِّتـَن لاَفَأَ اولُاقَ ةَِّنلجَْا نْمِ هُدُعَقْمَوَ رِاَّنلا نْمِ هُدُعَقْمَ بَتِكُ دْقَ َّلاإِ عٌيكِوَ لَاقَوَ مَلِعُ دْقَ َّلاإِ دٍحَأَ نْمِ مْكُنْمِ امَ لَاقَ َّثمُ
 هُلَ قَلِخُ امَلِ رٌَّسيَمُ ٌّلكُفَ اولُمَعْا لاَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ�

Artinya: Dari 'Ali dia berkata; Ketika kami bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam yang saat itu beliau sedang menunduk ke tanah. Tiba-tiba, beliau mengangkat 
kepalanya ke arah langit kemudian bersabda: "Tidak seorang pun dari kalian, kecuali telah 
diketahui (takdir) -nya." Waki' berkata, "Kecuali telah ditulis tempat duduknya, apakah dari 
neraka ataukah dari surga." Para sahabat kemudian bertanya, "Kalau begitu, bukankah lebih 
baik kita bertawakkal saja wahai Rasulullah?" beliau menjawab: "Tidak! Beramallah kalian, 
sebab, setiap orang akan dimudahkan terhadap sesuatu yang telah diciptakan baginya." 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2062, Kitāb: Qadar, Bāb:  Celaka dan Bahagia. Abu Isa berkata: “Ini 
adalah hadits hasan shahih.”) 
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j. Konsep Tawakal 
 
No. 1183 
Nabi bersabda: 

 اومُدِقَ اذَإِفَ نَولُكِّوَـَتمُلْا نُنحَْ نَولُوقُـَيوَ نَودَُّوزَـَتـَي لاَوَ نَوُّجيحَُ نِمَيَلْا لُهْأَ نَاكَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 } ىوَقَّْـتلا دِاَّزلا يرَْخَ َّنإِفَ اودَُّوزَـَتوَ { لىَاعَـَتُ Dَّا لَزَـْنأَفَ سَاَّنلا اولُأَسَ ةََّكمَ

Artinya: Dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas Radliyallahu ‘anhuma ia berkata, "Dahulu para 
penduduk Yaman berhaji namun mereka tidak membawa bekal dan mereka berkata, kami 
adalah orang-orang yang bertawakal. Ketika mereka tiba di Makkah, mereka meminta-minta 
kepada manusia. Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat 197 dari QS Al-Baqarah) yang artinya 
("Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.").” 
(HR. Bukhari, No. 1426, Kitāb: Haji, Bāb:  Firman Allah "… Berbekallah, dan 
sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa…") 
 
No. 1184 
Nabi bersabda: 

 وْأَ لَُّكوَـَتأَوَ اهَلُقِعْأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لٌجُرَ لَاقَ لُوقُـَي كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ تُعْسمَِ لاقَ ُّيسِودَُّسلا ةََّرـُق بيِأَ نُبْ ةُيرَغِمُلْا انَـَثَّدحَ
 لَّْكوَـَتوَ اهَلْقِعْا لَاقَ لَُّكوَـَتأَوَ اهَقُلِطْأُ

Artinya: Telah bercerita kepada kami Al-Mughirah bin Abu Qurrah As-Sadusi berkata: Aku 
mendengar Anas bin Malik berkata; Ada seorang lelaki yang bertanya: “Wahai Rasulullah 
apakah aku harus mengikat untaku kemudian bertawakkal atau aku melepaskannya saja 
kemudian bertawakkal?” Beliau menjawab: “Ikatlah untamu kemudian bertawakkallah." 
Amru bin Ali berkata bahwa Yahya berkata: “Menurut saya hadits ini munkar." 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2441, Kitāb: Sifat Kiamat, Penggugah Hati dan Wara', Bāb: Lain-
Lain. Abu Isa berkata: Hadits ini gharib dari hadits Anas, kami tidak mengetahuinya kecuali 
dari jalur sanad ini, dan telah diriwayatkan dari Amr bin Umayyah Ad-Domri dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam hadits yang semakna) 
 
No. 1185 
Nabi bersabda: 

 نَوفُاتخََ رَقْفَلْاأَ لَاقَـَف هُفَُّوخَتَـَنوَ رَقْفَلْا رُكُذْنَ نُنحَْوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ انَْـيلَعَ جَرَخَ لَاقَ ءِادَرَّْدلا بيِأَ نْعَ
 ىلَعَ مْكُتُكْرَـَت دْقَلَ Dَِّا يمُْاوَ هْيهِ َّلاإِ ةًغَازَإِ مْكُدِحَأَ بَلْـَق غَيزِيُ لاَ َّتىحَ ا½بصَ ايَـْنُّدلا مْكُيْلَعَ ََّّبنصَتُلَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ
 لِثْمِ ىلَعَ Dَِّاوَ انَكَرَـَت مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ Dَِّاوَ قَدَصَ ءِادَرَّْدلا وبُأَ لَاقَ. ءٌاوَسَ اهَرُاََ�وَ اهَلُْـيلَ ءِاضَيْـَبلْا لِثْمِ
 ءٌاوَسَ اهَرُاََ�وَ اهَلُْـيلَ ءِاضَيْـَبلْا

Artinya: Dari Abu Darda` ia berkata; "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam keluar 
menemui kami, sementara kami sedang memperbincangkan masalah kefakiran dan kami 
merasa takut darinya. Lalu beliau bersabda: ‘ Apakah kalian takut kepada kemiskinan? Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh akan diberikan kepada kalian dunia, 
hingga hati salah seorang dari kalian tidak bisa berpaling kecuali akan menemuinya. 
Sungguh, telah aku tinggalkan untuk kalian perkara terang benderang, malam dan siangnya 
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sama.’” Abu Darda` berkata: "Demi Allah benar, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
telah meniggalkan bagi kita perkara yang terang benderang, malam dan siangnya sama." 
(HR.  Ibnu Majah, No.5 , Kitāb: Mukadimah, Bāb:  Mengikuti Sunah Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam) 
 
Lihat No. 27 

k. Tanggung Jawab 
 
No. 1186 
Nabi bersabda: 

 نْعَ لَأَسْيُ َّتىحَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي دٍبْعَ امَدَقَ لُوزُـَت لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يِّمِلَسْلأَْا ةَزَرْـَب بيِأَ نْعَ
 هُلاَبْأَ مَيفِ هِمِسْجِ نْعَوَ هُقَفَـْنأَ مَيفِوَ هُبَسَتَكْا نَيْأَ نْمِ هِلِامَ نْعَوَ لَعَـَف مَيفِ هِمِلْعِ نْعَوَ هُانَـْفأَ امَيفِ هِرِمُعُ

Artinya: Dari Sa'id bin Abdullah bin Juraij dari Abu Barzah Al-Aslami berkata, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Kedua telapak kaki seorang hamba tidak akan 
bergeser pada hari kiamat sampai ditanya tentang umurnya untuk apa dia habiskan, tentang 
ilmunya untuk apa dia amalkan, tentang hartanya dari mana dia peroleh dan kemana dia 
infakkan dan tentang tubuhnya untuk apa dia gunakan."  
(HR.At-Tirmidzi, No. 2341, Kitāb: Sifat Kiamat, Penggugah Hati dan Wara’, Bāb:  Hisab 
dan Kisas . Dia berkata: Hadits ini hasan shahih, adapun Sa'id bin Abdullah bin Juraij dia 
adalah orang Bashrah dan dia adalah budak Abu Barzah, sedangkan Abu Barzah namanya 
adalah Nadlah bin 'Ubaid) 
 
No. 1187 
Nabi bersabda: 

 نَوبُاَّوَّـتلا ينَئِاَّطلخَْا يرُْخَوَ ءٌاَّطخَ مَدَآ نِبْا ُّلكُ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ سٍنَأَ نْعَ
Artinya:  Dari Anas nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Semua anak cucu Adam 
banyak salah dan sebaik-baik orang yang bersalah adalah mereka yang bertaubat."  
(HR. AT-Tirmidzi, No. 2423, Kitāb: Sifat Kiamat, Penggugah Hati, dan Wara', Bāb:  Lain-
Lain. Berkata Abu Isa: Hadits ini gharib, kami hanya mengetahuinya dari hadits Ali bin 
Mas'adah dari Qatadah) 

l. Mempergunakan Kepemilikan Harta Benda 
  
No. 1188 
Nabi bersabda: 

 نىَفْأَفَ لَكَأَ امَ ثٌلاَثَ هِلِامَ نْمِ هُلَ اََّنمإِ ليِامَ ليِامَ دُبْعَلْا لُوقُـَي لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 سِاَّنللِ هُكُرõَِوَ بٌهِاذَ وَهُـَف كَلِذَ ىوَسِ امَوَ نىَتَـْقافَ ىطَعْأَ وْأَ ىلَـْبأَفَ سَبِلَ وْأَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Manusia 
berkata, 'Hartaku, hartaku, ' sesungguhnya hartanya ada tiga: yang ia makan lalu ia habiskan, 
yang ia kenakan lalu ia usangkan atau yang ia berikan (sedekahkan) lalu ia miliki, selain itu 
akan lenyap dan akan ia tinggalkan untuk manusia'." 
(HR. Muslim, No. 5259, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati) 
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No. 1189 
Nabi bersabda: 

 تَقْفَـْنأَ امَ :لُوقُـَيـَف ،لٌيلِخَ اَّمأَفَ ،ءََّلاخِأَ ةُثَلاَثَ هُلَوَ َّلاإِ دٍبْعَ نْمِ امَ« :لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ ،سٍنَأَ نْعَ
 كَاذَفَ ،كَتُكْرَـَت كِلِمَلْا بََ� تَيْـَتأَ اذَإِفَ ،كَعَمَ َ¤أَ :لُوقُـَيـَف ،لٌيلِخَ اَّمأَوَ ،هُلُامَ كَاذَفَ ،كَلَ سَيْلَـَف تَكْسَمْأَ امَوَ ،كَلَـَف
 تَنْكُ نْإِ :لُوقُـَيـَف ،هُلُمَعَ كَاذَفَ ،تَجْرَخَ ثُيْحَوَ ،تَلْخَدَ ثُيْحَ كَعَمَ َ¤أَ :لُوقُـَيـَف ،لٌيلِخَ اَّمأَوَ ،هُمُشَحَوَ هُلُهْأَ

 َّيلَعَ ةِثَلاََّثلا نَوَهْلأََ
Artinya: Dari Anas, dari Nabi Shallallahi alaihi Wasallam bersabda, “Tidaklah dari terdapat 
dari seorang hamba kecuali baginya tiga sahabat dekat, sahabat yang pertama, dia berkata: 
’Harta yang sudah diinfakkan maka itu milikmu, dan apa yang masih disimpan itu bukan 
milikmu, itulah hartanya. Dan sahabat yang kedua berkata: ‘Aku akan bersamamu, dan jika 
datang kepadamu pintu raja, dia akan meninggalkanmu, itulah keluarga dan pembantumu, 
dan sahabat. Yang ketiga, dia berkata: ‘aku akan bersamamu ke mana saja engkau masuk 
dan keluar, dan itulah amalannya.’ dia berkata: ‘Jika kamu demikian, maka jika kamu tidak 
jeli atas ketiganya  akan menyesal.’” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 2618. Hadits ini dipandnag shahih oleh Imam 
Al-Hakim, Mustadrak, No. 1323) 
 

 ةُثَلاَثَ هُلَ لٍجُرَ لِثَمَكَ تِوْمَلْا لُثَمَوَ لِجَُّرلا لُثَمَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ يرٍشِبَ نِبْ نِامَعُّْـنلا نِعَ
 تَئْشِ امَ عْدَوَ ،تَئْشِ امَ طِعْأَوَ ،تَئْشِ امَ هُنْمِ ذْخُفَ ليِامَ اذَهَ َّمهَُّللا :لَاقَـَف ،ءََّلاخِأَ

Artinya : Permisalan antara seseorang dan kematian ibarat orang yang memiliki tiga orang 
kekasih. Kekasih pertama berkata, “Ini adalah hartaku, silakan mengambilnya sebanyak 
yang kamu inginkan.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 7609. Hadits ini dipandnag Shahih oleh Imam Al 
Hakim, Mustadrak, No. 1324) 
 
No. 1190 
Nabi bersabda: 

 اهَـُتبحَْذَفَ :لَاقَ ،نِايرَلجِْا ينَْبَ اهَمَسِّقَـُيـَف ةٌاشَ حَبَذْيُ نْأَ رَمِأُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ« ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ءَاجَ اَّملَـَف ،عَارَذِّلا هِيْلَإِ ةِاَّشلا ُّبحَأَ نَاكَوَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ عُارَذِّلا تِعَفِرُوَ ،نِايرَلجِْا ينَْبَ اهَـُتمْسَقَـَف
 عَارَذِّلا َّلاإِ يَقِبَ اهَُّلكُ " :لَاقَ عُارَذِّلا َّلاإِ اهَْـنمِ َ¤دَنْعِ يَقِبَ امَ :ةُشَئِاعَ تْلَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا

Artinya: Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Shallallahi ‘alaihi Wasalam 
diperintahkan untuk menyembelih kambing dan membagikannya di antara tetangga, beliau 
bersabda: “Menyembelih domba dan membagikannya kepada tetangga.” dan dibawakan 
paha kambing kepada Nabi Shallallah ‘alaihi Wasallam, dan aku menyukai bagian paha 
kambing, tatkala datang Nabi Shallallah ‘alaihi Wasallam, Aisyah berkata: “Tidaklah 
tersisa darinya kecuali paha kambing.” Beliau berkata: “Semuanya tersisa kecuali paha 
kambing.” 
(HR. Al-Haitsami, No. 4602. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini rijal-nya rijal kuat 
(tsiqāt)) 
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No. 1191 
Nabi bersabda: 

 نيِآرَ اَّملَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ تُمْدِقَ :لَاقَ ،ُّيرِقَْـنمِلْا مٍصِاعَ نب سُيْـَق نيِثََّدحَ ،نِسَلحَْا نِعَ
 ...  بِرَعَلْا لِهْأَ دُيِّسَ اذَهَ":لُوقُـَي ،هُتُعْسمَِ

 
Artinya: dari Al-Hasan, telah menceritakan kepadaku Qais bin Ashim Al-Minqary ia 
berkata: “Aku menemui Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam, dan saat beliau melihatku 
beliau bersabda: “Ini adalah Sayyid (pimpinan) bangsa Arab, 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 15263, Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam 
Al Hakim, Beliau memandang hadits ini Shahih dalam Mustadrok Imam Al Hakim, No. 
6643) 

2. Nilai Manfaat dan Pertanggungjawabannya 
 
No. 1192 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 219: 

 نَوقُفِنْـُي اذَامَ كَنَولُأَسْيَوَ امَهِعِفْـَن نْمِ برَُكْأَ امَهُثمُْإِوَ سِاَّنللِ عُفِانَمَوَ يرٌبِكَ ثمٌْإِ امَهِيفِ لْقُ رِسِيْمَلْاوَ رِمْلخَْا نِعَ كَنَولُأَسْيَ
 نَورَُّكفَـَتـَت مْكَُّلعَلَ تَِ�لآَْا مُكُلَُ Dَّا ينُِّبَـُي كَلِذَكَ وَفْعَلْا لِقُ

Artinya: Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. 
Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi 
dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) 
apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan. 
 
No. 1193 
Nabi bersabda: 

 لَاقَ نٌعِاظَ لْبَ لَاقَ فَلِعْـَنـَف نٌعِاظَ مْأَ حَرَسْنَـَف مٌيقِمُ ءِادَرَّْدلا وبُأَ لَاقَـَف لٌجُرَ ءِادَرَّْدلا بيَِِ´ لَزَـَن لَاقَ ءِادَرَّْدلا بيِأَ نْعَ
 Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَ كَتُدَّْوزَلَ هُنْمِ لُضَفْأَ وَهُ امَ دُجِأَ وْلَ ادًازَ كَدُوِّزَأُسَ نيِّإِفَ
 ىلَعَ كَُّلدُأَ لاَأَ لَاقَ قَُّدصَتَـَن لاَوَ نَوقَُّدصَتَـَيوَ نَومُوصُيَوَ مُوصُنَوَ نَوُّلصَيُوَ يلِّصَنُ ةِرَخِلآْاوَ ايَـْنُّدلِ� ءُايَنِغْلأَْا بَهَذَ
 ةٍلاَصَ لِّكُ رَـُبدُ لُعَفْـَت يذَِّلا لَعَـَف نْمَ َّلاإِ كَدَعْـَب دٌحَأَ كَكْرِدْيُ لمَْوَ كَلَْـبـَق نَاكَ دٌحَأَ كَقْبِسْيَ لمَْ هُتَلْعَـَف تَنْأَ نْإِ ءٍيْشَ
 ةًيرَبِكْتَ ينَثِلاَثَوَ اعًـَبرْأَوَ ةًدَيمِتحَْ ينَثِلاَثَوَ íًلاَثَوَ ةًحَيبِسْتَ ينَثِلاَثَوَ íًلاَثَ

Artinya: Dari Abu Darda` ia berkata; "Seseorang datang menemui Abu Darda`, lalu Abu 
Darda` berkata kepadanya; "Apakah kamu hendak singgah sejenak atau melanjutkan 
perjalanan untuk memberi makan hewan tungganmu?" orang itu menjawab: "Aku mau 
melanjutkan perjalanan." Abu Darda` berpesan kepadanya: "Sungguh aku akan 
membekalimu dengan perbekalan yang paling berharga.” Suatu saat aku mendatangi 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, lalu aku sampaikan kepada beliau, "Wahai 
Rasulullah, orang-orang kaya menguasai dunia dan akhirat, kita salat merekapun salat, kita 
berpuasa merekapun berpuasa, mereka bersedekah namun kita tidak mampu bersedekah, 
beliau melanjutkan: ‘Maukah aku tunjukan kepadamu sesuatu, yang jika kamu kerjakan, 
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maka tidak ada seorangpun sebelum kamu yang mengunggulimu, dan tidak seorangpun 
setelahmu yang menyaingimu, kecuali ia melakukan apa yang kamu lakukan, yaitu bertasbih 
tiga puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali, dan bertakbir tiga puluh empat kali setiap 
selesai salat.’” 
(HR. Ahmad, No. 20718 Kitāb: Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Sisa Hadits Abu Darda` 
Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits inirawi shahih. 
Lihat No. 739 
 
No. 1194 
Nabi bersabda: 

 َّيلَعَ عْسِّوَوَ نيِيدِ ليِ حْلِصْأَ َّمهَُّللا لَاقَوَ ىَّلصَوَ أََّضوَـَتـَف ءٍوضُوَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْـَتأَ لَاقَ ىسَومُ بيِأَ نْعَ
 يقِزْرِ فيِ ليِ كْرَِ�وَ تيِاذَ فيِ

Artinya: Dari Abu Musa ia berkata, Saya mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
dengan membawa air wudu, lalu beliau berwudu dan salat. Kemudian beliau berdoa: 
"Allahumma Ashlih Lii Dini Wawassi’ 'Alayya Fii Dzati Wa Baarik Lii Fi Rizqii (Ya Allah, 
perbaikilan urusan agamaku, lapangkanlah dadaku dan berkahilah rezekiku)." 
(HR. Ahmad, No. 18753, Kitāb: Musnad Penduduk Kufah, Bāb:  Hadits Abu Musa Al-
Asy'ari Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits ini rawi 
Shahih) 
 
No. 1195 
Nabi bersabda: 

 ءُنيِلهَْا بُكَرْمَلْاوَ حُلِاَّصلا رُالجَْا ءِرْمَلْا ةِدَاعَسَ نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ثِرِالحَْا دِبْعَ نِبْ عِفَِ¤ نْعَ
 عُسِاوَلْا نُكَسْمَلْاوَ

Artinya: Dari Nafi' bin Abdul Harits berkata, Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam 
bersabda: "Termasuk kebahagiaan seseorang adalah tetangga yang baik, kendaraan yang 
menyenangkan dan tempat tinggal yang luas.” 
(HR. Ahmad, No. 14830, Kitāb: Musnad Penduduk Makkah, Bāb:  Hadits Nafi' bin Al-
Harits Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits inirawi shahih) 
 
No. 1196 
Nabi bersabda: 

 زَوَعَلْا وْأَ نَوفُاتخََ رَقْفَلْا لَاقَـَف هِبِاحَصْأَ فيِ مَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِ لَاقَ هَُّنأَ كٍلِامَ نِبْ فِوْعَ نْعَ
 مْكُغَازَأَ نْإِ يدِعْـَب مْكُغُيزِيُ لاَ َّتىحَ ا½بصَ ايَـْنُّدلا مْكُيْلَعَ ُّبصَتُوَ مِوُّرلاوَ سَرِافَ ضَرْأَ مْكُلَ حٌتِافَ Dََّا َّنإِفَ ايَـْنُّدلا مْكُُّمßُِوَأَ
 يَهِ َّلاإِ

Artinya: Dari Khalid bin Ma'dan dari Jubair bin Nufair dari 'Auf bin Malik berkata, 
Rasulullah Shallalahu 'alaihi Wasallam berdiri di tengan-tengah para sahabat lalu bersabda: 
"Kemiskinan kalian takuti atau kefakiran atau dunia mencemaskan kalian, sesungguhnya 
Allah akan menaklukkan kawasan Persia dan Romawi untuk kalian dan dunia akan 
dituangkan pada kalian dengan derasnya hingga tidak ada yang menyesatkan kalian 
sepeninggalku nanti bila menyesatkan kalian kecuali dia (dunia)." 
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(HR. Ahmad, No. 22857, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits 'Auf bin Malik 
Al-Asyja'i Al-Anshari Radliyallahu 'anhu) 
 
No. 1197 
Nabi bersabda: 

 سِاَّنلا نَمِ يرٌثِكَ امَهِيفِ نٌوبُغْمَ نِاتَمَعْنِ ةُيَفِاعَلْاوَ نُمْلأَْا« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
Artinya : 
Dari Ibnu Abbas ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Rasa aman 
dan kesehatan merupakan dua nikmat yang banyak manusia tertipu.” 
(HR. At-Thabrani, No. 642, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini rijalnya kuat akan 
tetapi sebagiannya ada yang dipandang dha’if) 
 
No. 1198 
Nabi bersabda: 

 تُوقُ هُدَنْعِ هِبِرْسِ فيِ انًمِآ هِنِدَبَ فيِ فىًاعَمُ حَبَصْأَ نْمَ " :مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ءِادَرَّْدلا بيِأَ نْعَ
 كَاذَفَ كَيرِاوَـُي تٌيْـَب نَاكَ نْإِفَ , كَتَرَوْعَ ىرَاوَوَ كَتَعَوْجَ َّدسَ امَ كَيفِكْيَ , مَدَآ نَبْا َ� , ايَـْنُّدلا هُلَ تْزَيحِ دْقَـَف هِمِوْـَي
 كَيْلَعَ بٌاسَحِ رِازَلإِْا قَوْـَف امَوَ رِّلجَْا ءَامَوَ زَْـبلخُْا َّنإِفَ , خٍبَـَف اهَـُبكَرْـَت ةٌَّبادَ تْنَاكَ نْإِوَ ,

Artinya: Dari Abu Darda ia berkata, Rasulullah Shalallhu alaihi wasalam bersabda: 
“Barangsiapa di antara kamu masuk pada waktu pagi dalam keadaan sehat badannya, aman 
pada keluarganya, dia memiliki makanan pokoknya pada hari itu, maka seolah-olah seluruh 
dunia dikumpulkan untuknya, wahai bani Adam, apa yang bisa menutup laparmu dan apa 
yang bisa menutup auratmu. Dan jika kamu mempunyai rumah untuk berlindung, maka itu 
cukup bagimu dan jika kamu punya kendaraan, itu sudah bagus.” Maka sesungguhnya roti 
dan air dan apa yang ada diatas sarungmu semuanya akan menjadi pertanggungjawaban 
untukmu.  
(HR.Al-Baihaqi, Syuab Al-Iman, No. 9874, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini rijal-
nya kuat akan tetapi sebagiannya ada yang dipandnag dha’if) 
 
No. 1199 
Nabi bersabda: 

 لُمُيجَْ لاَ هَُّنإِ :ةُصَفْحَ ليِ تْلَاقَ لِدَنْلجَْا ةِمَوْدَبِ ةُيَوِاعَمُوَ ٌّيلِعَ هِيفِ عَمَتَجْا يذَِّلا مُوْـَيلْا نَاكَ اَّملَ :لَاقَ رَمَعُ نِبْا نِعَ
 ىَّلصَ - Dَِّا لِوسُرَ رُهْصِ تَنْأَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - دٍَّممحَُ ةَِّمأُ ينَْبَ هِبُِ Dَّا حُلِصْيُ حٍلْصُ نْعَ فََّلخَتَـَت نْأَ كَبِ
 رِمْلأَْا اذَهَ فيِ عُمَطْيَ نْمَ :لَاقَـَف مٍيظِعَ تيٍِّبخُْ ىلَعَ ذٍئِمَوْـَي ةُيَوِاعَمُ لَبَـْقأَفَ .بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ نِبْاوَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 نْمَ هِيفِ عُمَطْيَ :لَوقُأَ نْأَ تُبْهَذَ ذٍئِمَوْـَي لَبْـَق ايَـْنُّدلِ� يسِفْـَن تُثَّْدحَ امَفَ :رَمَعُ نُبْا لَاقَ ؟هُقَـُنعُ هُلَ ُّديمَُ وْأَ هُوجُرْـَيوَ
 هُنْعَ تُضْرَعْأَفَ اهَمَيعِنَوَ ةََّنلجَْا تُرْكَذَفَ .هِيفِ امَكُلَخَدْأَ َّتىحَ مِلاَسْلإِْا ىلَعَ كََ�أَوَ كَبَرَضَ

Artinya: Dari Ibnu Umar, dia berkata: "Ketika hari itu, Ali dan Mu’awiyah bertemu di 
Daumatul Jandal, Hafshah berkata kepadaku: Tidaklah pantas bagimu tertinggal dari 
kedamaian yang akan Tuhan perbaiki di antara umat Muhammad Shalallahu alaihi Wasalam 
- Anda adalah menantu Dari Rasulullah Shalallahu alaihi wasalam - dan putra Umar bin al 
Khattab. Pada hari itu, Mu’awiyah datang kepada kakek buyutku dan berkata: Barang siapa 
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yang menginginkan hal ini dan mengharapkannya atau mengulurkan lehernya deminya? 
Ibnu Umar berkata: "Aku tidak pernah berbicara pada diriku sendiri tentang dunia sebelum 
hari itu, aku pergi untuk mengatakan: Orang yang menginginkannya adalah orang yang 
memerangimu dan ayahmu atas nama Islam,  kemudian ia membawamu ke dalamnya.” 
Akupun teringat surga dan kebahagiaannya, maka akupun menangguhnya. 
(HR. Al-Haitsami, No. 7075, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini rijalnya kuat) 
 
No. 1200 
Nabi bersabda: 

 كَيصِومُ نيِّإِ":لَاقَـَف ،هُنَوعُدِّوَـُيوَ هِيْلَعَ نَومُلِّسَيُ هُبُاحَصْأَ هُعَمَوَ ،لٍبَجَ نب ذَاعَمُ لٌجُرَ ىتَأَ :لَاقَ ،نَييرِسِ نب دَِّممحَُ نْعَ
 رْثِآفَ ،رُقَـْفأَ ةِرَخِلآا نَمِ كَبِيصِنَ لىَإِ تَنْأَوَ ،ايَـْنُّدلا نَمِ كَبَيصِنَ نْعَ كَبِ نىًغِ لا هَُّنإِ :تَظْفِحُ امَهُـَتظْفِحَ نْإِ نِيْرَمَِْ´
 "تَلْزُ امَنَـْيأَ كَعَمَ هِبِ لَوزتف ،امًاظَتَـْنا كَلَ هُمَظِتَْـنـَت َّتىحَ ايَـْنُّدلا نَمِ كَبَيصِنَ ىلَعَ ةِرَخِلآا نَمِ كَبَيصِنَ

Artinya: Dari Muhammad bin Sirin, dia berkata: "Seorang laki-laki telah datang kepada 
Mu’adz bin Jabal, dan ia bersama para sahabatnya yang mengantarnya dan melepasnya, 
kemudian ia berkata: ‘Sesungguhnya aku mewasiatkan kepadamu dua perkara, jika kau 
menjaga keduanya, maka kau akan terjaga: Sesungguhnya kau tidak akan membutuhkan 
bagianmu di dunia, ketika kau lebih membutuhkan bagianmu di akhirat, maka utamakanlah 
bagianmu di akhirat daripada bagianmu di dunia sehingga ia akan mengaturnya untukmu, 
dan ia akan sirna bersamamu dimanapun kau sirna (mati).’" 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 16479. Imam Al-Haitsami memandang rawi 
hadits ini rawi shahih, kecuali tidak didengar bahwa Ibnu Sirin mendengar dari Mua’dz, 
Wallahu ‘Alam) 

B. Dimensi Waktu Pengambilan Keputusan Konsumen 
 
Melihat kepada teks Al-Qur’an dan As-Sunnah tentang kebangkitan, akhirat, hisab, pahala 
dan ancaman, sifat surga dan kelezatannya, neraka dan azabnya, betapa banyak disebutkan 
Al-Qu’ran dan sunnah. 
 
No. 1201 
Nabi bersabda: 

 اهَعَمَ اهَلِثْمِوَ ايَـْنُّدلا نْمِ يرٌْخَ ةَِّنلجَْا فيِ مْكُدِحَأَ طِوْسَ دُيقِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 اهَعَمَ اهَلِثْمِوَ ايَـْنُّدلا نْمِ يرٌْخَ ةَِّنلجَْا نْمِ ةٍأَرَمْا فُيصِنَلَوَ اهَعَمَ اهَلِثْمِوَ ايَـْنُّدلا نْمِ يرٌْخَ ةَِّنلجَْا نْمِ مْكُدِحَأَ سِوْـَق بُاقَلَوَ
 رُامَلخِْا لَاقَ فُيصَِّنلا امَ ةَرَـْيرَهُ َ�أَ َ� تُلْـُق لَاقَ

Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam  bersabda: 
"Tali cemeti salah seorang dari kalian di surga lebih baik dari dunia seisinya dan yang 
semisalnya, dan tempat busur salah seorang dari kalian di surga lebih baik dari dunia 
seisinya dan yang semisalnya, serta nashif wanita surga lebih baik dari dunia seisinya dan 
yang semisalnya." Abu Ayub berkata; Aku bertanya: "Wahai Abu Hurairah, apa itu nashif?" 
Ia menjawab: "Kerudung." 
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(HR. Ahmad, No. 9881, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijalnya kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1202 
Nabi bersabda: 

 مْكُبِّاوَدَ غِارَمَ لَثْمِ ،كٍسْمِ نْمِ اغًارَمَ ةَِّنلجَْا فيِ َّنإِ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ دٍعْسَ نِبْ لِهْسَ نْعَ
 «ايَـْنُّدلا فيِ

Artinya: Dari Sahl bin Sa’ad, dia berkata, Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam  
bersabda: "Sesungguhnya di surga terdapat tempat istirahat yang dipenuhi wewangian 
kasturi, seperti halnya hewan peliharaan kalian di dunia." 
(HR. Imam At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 1828. Imam Al-Haitsami memandang 
hadits ini rijalnya kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1203 
Nabi bersabda: 

 يىَيحَْ ةََّنلجَْا لِخُدْيَ نْمَ لَاقَـَف ،ةَِّنلجَْا نِعَ ملسو هيلع اللهُ ىلص اللهِ لُوسُرَ لَئِسُ :لَاق امَهُْـنعَ اللهُ يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نِعَ
 ،بٍهَذَ نْمِ ةٌنَبِلَ لَاق ؟اهَؤُانَبِ امَ اللهِ لَوسُرَ َ� لَيقِ ،هُبُابَشَ نىَفْـَي لاَوَ هُبُايثِ ىلَْـبـَت لاَ سُأَبيَ لاَ اهَيفِ مَُّعـَنـُيوَ تُويمَُ لاَ اهَيفِ
 تُوقُايَلْاوَ ؤلُؤُّْللا اهَؤُابَصْحَوَ نُارفَعَّْزلا اَُ«ارَـُتوَ كُسْمِلْا اهَطُلامِوَ ةٍَّضفِ نْمِ ةٌنَبِلَوَ

Artinya: Dari Ibnu Umar, semoga Allah meridai keduanya, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam ditanya tentang surga, dan dia berkata, "Siapa pun yang masuk 
surga, maka ia akan hidup didalamnya dan tidak akan mati, dan akan diberi kenikmatan 
didalamnya, tidak khawatir, tidak rusak pakaiannya dan tidak akan binasa masa mudanya.” 
Dikatakan, “Wahai Rasulullah, bagaimana bangunannya?" Dia mengatakan: “Sebagian batu 
batanya dari emas, sebagian lain dari perak, semennya dari minyak wangi kasturi, tanah 
kerikilnya dari mutiara dan batu rubi.” 
(HR. Abdul Adzim Al-Mundziri, At-Targhib wa At-Tarhib, No. 31. Imam Al-Haitsami 
memandang hadits ini marfu’) 
 
No. 1204 
Nabi bersabda: 

 لٍيْخَ نْمِ ةَِّنلجَْا فيِ لْهَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا لَأَسَ لاًجُرَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَيْرَـُب نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ
 ... تَئْشِ ثُيْحَ ةَِّنلجَْا فيِ كَبِ يرُطِيَ ءَارَحمَْ ةٍتَوقَُ� نْمِ سٍرَـَف ىلَعَ اهَيفِ لَمَتحُْ نْأَ ءُاشَتَ لاَفَ ةََّنلجَْا كَلَخَدْأَُ Dَّا نْإِ لَاقَ

Artinya: Dari Sulaiman bin Buraidah dari Ayahnya, seseorang bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam: “Wahai Rasulullah, apakah di surga ada kuda?” Beliau 
menjawab: “Bila Allah memasukkanmu ke surga, kau akan dibawa di atas kuda dari permata 
merah di surga yang membawamu terbang di surga semaumu." 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2466, Kitāb : Sifat Surga, Bāb :  Sifat Kuda Surga. Imam Al-Haitsami 
memandang rijal hadits ini rijal kuat (tsiqāt)) 
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No. 1205 
Nabi bersabda: 

 اهَيفِ امَوَ ايَـْنُّدلا نْمِ يرٌْخَ ةَِّنلجَْا فيِ طٍوْسَ عُضِوْمَلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍعْسَ نِبْ لِهْسَ نْعَ
Artinya: Dari Sahal bin Sa'ad berkata, Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 
"Sungguh tempat sebesar cambuk di surga lebih baik dari dunia dan seisinya." 
(HR. Ahmad, No. 21732, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Abu Malik Sahl 
bin Sa'd As Sa'idi Radliyallahu 'Anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal 
shahih) 
 
No. 1206 
Nabi bersabda: 

 امَوَ ايَـْنُّدلا نْمِ يرٌْخَ ةَِّنلجَْا فيِ طٍوْسَ عُضِوْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يِّدِعِاَّسلا دٍعْسَ نِبْ لِهْسَ نْعَ
 اهَيفِ

Artinya: Dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idiy berkata, Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam  
bersabda: "Tempat cambuk di surga lebih baik dari pada dunia dan apa-apa yang ada 
diatasnya." 
(HR.  Bukhari, No. 3011, Kitāb: Permulaan Penciptaan Makhluk, Bāb:  Penjelasan Tentang 
Sifat Surga dan Neraka) 
 
No. 1207 
Nabi bersabda: 

 :لَاقَ بيِأَ َ¤ ،يىَيحَْ نُبْ رُصْنَ َ¤ ،دٍيعِسَ نُبْ يىَيحَْ انَـَث ،يرٍثِكَ نُبْ نُسَلحَْا انَـَث ،ُّيرِخْطَصْلإِْا ىسَومُ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ
 ةًجَرَدَ ينَعِجمَْأَ ةَِّنلجَْا لِهْأَ لَفَسْأَ َّنإِ« :لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ :لُوقُـَي ،كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ تُعْسمَِ
 ،ةٍَّضفِ نْمِ ىرَخْلأُْاوَ بٍهَذَ نْمِ ةٌدَحِاوَ ،نِاتَفَحْصَ مْهُْـنمِ دٍحِاوَ لِّكُ دِيَبِ ،مٍدِاخَ فِلاَآ ةُرَشَعَ هِسِأْرَ ىلَعَ مُوقُـَي نْمَلَ

 بِيطِّلا نَمِ اهَرِخِلآ دُيجَِ ،الهََِّوأَ نْمِ لُكÌَُْ امَ لَثْمِ اهَرِخِآ نْمِ لُكÌَُْ ،هُلُـْثمِ ىرَخْلأُْا فيِ سَيْلَ نٌوْلَ ةٍدَحِاوَ لِّكُ فيِ
 ،نَوطُخِتَيمَْ لاَوَ ،نَوطَُّوغَـَتـَي لاَوَ ،نَولُوبُـَي لاَ ،رِفَذْلأَْا كِسْمِلْا حِيرِكَ كَلِذَ نُوكُيَ َّثمُ ،الهََِّولأَِ دُيجَِ يذَِّلا لَثْمِ ةَِّذَّللاوَ
 ينَلِبِاقَـَتمُ رٍرُسُ ىلَعَ ً¤اوَخْإِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Musa Al-Ishthokhry, telah 
menceritakan kepada kami Al-Hassan ibnu Katsir, telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa’id, telah menceritakan kepada kami Nasr bin Yahya, telah menceritakan kepada kami 
Ayah saya, ia berkata: Saya mendengar Anas bin Malik, berkata: Saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam  bersabda: "Sesungguhnya gambaran derajat ahli 
surga yang paling rendah adalah  mereka yang dilayani oleh sepuluh ribu pelayan, di tangan 
masing-masing dari mereka dua piring besar, satunya dari emas dan yang lainnya dari perak, 
setiap piringnya memiliki warna yang tidak dimiliki piring lainnya, ia memakan dari piring 
terakhirnya seperti makan dari piring pertamanya (tidak kunjung habis), ia merasakan dari 
hidangan terakhirnya rasa harum dan lezat seperti yang ia rasakan pada hidangan awalnya 
(rasanya tidak ada yang berubah), dan kemudian itu seperti wangi kasturi yang semerbak, 
mereka tidak buang air kecil dan mereka tidak buang air besar, dan mereka pun tidak 
mengeluarkan dahak atau ingus, serta saling bersaudara di atas ranjang yang saling 
berhadap-hadapan.” 
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(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 7889. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1208 
Nabi bersabda: 

 لُهْأَ لُكÌَُْ امَ لَُّوأَ امَ َ¤برِْخْأَ :اولُاقَـَف ،مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ دُوهُـَيلْا تِءَاجَ :لَاقَ بٍاهَشِ نِبْ قِرِاطَ نْعَ
 تٍوحُ دَبِكَ نَولُكÌَُْ امَ لَُّوأَ« :لَاقَـَف ؟اولُخَدَ اذَإِ ةَِّنلجَْا

Artinya: Dari Tharik bin Syihab beliau berkata, datang seorang Yahudi bertanya kepada 
Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. “Kabarkanlah kepada kami apa yang akan dimakan 
penduduk surga apabila mereka memasukinya?” Nabi menjawab pertama kali yang akan 
mereka makan adalah hati ikan kod. 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 8131. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal shahih, kecuali Ismail bin Bahrom beliau terkategori kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1209 
Nabi bersabda: 

 نْعَ لَأَسْيُ َّتىحَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي دٍبْعَ امَدِقَ لُوزُـَت لا":مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،لٍبَجَ نب ذِاعَمُ نْعَ
 هِملِعَ نْعَوَ ؟هُقَفَـْنأَ امَيفِوَ هُبَسَتَكْا نَيْأَ نْمِ هِلِامَ نْعَوَ ؟هُلابْأَ امَيفِ هِبِابَشَ نْعَوَ ؟هُانَـْفأَ امَيفِ هِرُمُعُ نْعَ :لٍاصَخِ عِبَرْأَ
 "؟هِيفِ لَمِعَ اذَامَ

Artinya: Dari Muadz bin Jabal Radliyallahu ‘Anhu, ia berkata: Rasulullah bersabda: “Pada 
hari kiamat kedua kaki manusia akan berhenti untuk dimintai pertanggungjawaban tentang 
empat hal. Pertama, tentang umurnya dihabiskan untuk tujuan apa. Kedua, tentang waktu 
muda dihabiskan untuk apa. Ketiga, tentang harta, dari mana sumber penghasilannya dan 
dihabiskan untuk tujuan apa. Keempat, tentang ilmu yang ia miliki, diamalkan atau tidak.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 8131. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal shahih, kecuali ٍ  Shamit bin Muadz dan Ady bin Ady keduanya terkategori kuat 
(tsiqāt)) 
 
No. 1210 
Nabi bersabda: 

 ،تِاَّذَّللا مِذِاهَ رِكْذِ نْمِ اورُثِكْأَ :لَاقَـَف نَوكُحَضْيَ مْهُوَ سٍلِجْبمَِ َّرمَ مَّلسَوَ هيلَعَُ Dَّا ىَّلصَ اللهِ لَوسرَ نأَ ؛سنَأَ نعَ
 هِيْلَعَ هُقََّـيضَ لاَّإ ةٍعَسَ فيِ لاَو ،هِيْلَعَ هُعََّسوَ لاَّإ شِيْعَلْا نَمِ قٍيضِ فيِ دٌحَأَ هُرَكَذَ امَ هَُّنإِفَ - لَاقَ هُبُسَحأَ

Artinya: Dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam  melewati sebuah 
majelis dan mereka sedang tertawa, kemudian Rasulullah bersabda: “Perbanyaklah oleh 
kalian mengingat pemutus segala kelezatan”. Aku (Anas bin Malik) menyangka bahwa 
Beliau bersabda: “Tidaklah seseorang mengingatnya dalam kondisi kesempitan hidup 
melainkan telah melapangkannya, dan dalam kelapangan hidup melainkan  telah 
menyempitkan atasnya.” 
(HR.Al-Bazār, No. 6987, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini hasan) 
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No. 1211 
Nabi bersabda: 

 ، زِئِانَلجَْا دِجِسْمَ دَنْعِ نِادَعِاقَ اهمَُوَ بَوُّيأَ بيِأَوَ ، تٍبíَِ نب دِيْزَبِ َّرمَ هَُّنأَ ، ، يِّرِاصَنْلأَا بَوُّيأَ بيِأَ لىَوْمَ حَلَـْفأَ نْعَ
 هِيفِ نُنحَْ يذَِّلا سِلِجْمَلْا اذَهَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُانَـَثَّدحَ انَـَثيدِحَ رُكُذْتَ : هِبِحِاصَلِ اهمَُدُحَأَ لَاقَـَف
 جُرُخْيَـَف ، ضِرْلأَا تُاحَتَـَف هِيفِ حُتَفْـُي نٌامَزَ سِاَّنلا ىلَعَ تيِأْيَسَ هَُّنأَ : مُعُزْـَي وَهُوَ هُتُعْسمَِ ةِنَيدِمَلْا نِعَ ، مْعَـَن : لَاقَ ؟
 مْكُمُيقِيُ امَ : نَولُوقُـَيـَف ، ارًاَّمعُ وْأَ اجًاَّجحُ مْلهَُ نٍاوَخْإِ ىلَعَ نَوُّرمُيَـَف ، امًاعَطَوَ اشًيْعَو ءًاخَرَ نَوبُيصِيُ لٌاجَرِ اهَْـيلَإِ

 ةُنَيدِمَلْاوَ ، ارًارَمِ الهََاقَ َّتىحَ دٌعِاقَوَ بٌهِاذَفَ : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ , ؟ عِولجُْا ةَِّدشِوَ شِيْعَلْا ءِاوَلأْ فيِ
 . اعًيفِشَ وْأَ ادًيهِشَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هُلَ تُنْكُ لاإِ تَويمَُ َّتىحَ ، اßََِّدشِوَ اهَئِاوَلأْ ىلَعَ برُِصْيَـَف دٌحَأَ اَِ« تُبُـْثـُي لا مْلهَُ يرٌْخَ

Artinya: Dari Aflah Maula Abu Ayyub Al-Anshary, bahwa ia melewati Zaid bin Thabit, dan 
Abu Ayyub ketika mereka sedang duduk di Masjid Al-Jana’iz, salah satu dari mereka 
berkata kepada temannya: “Ingatkah pembicaraan kita bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam  mengabari kita dalam majelis ini di mana kita berada di dalamnya?” Dia berkata: 
"Ya, tentang kota yang ia katakan (kota Makkah): Bahwa sesungguhnya akan datang kepada 
manusia sebuah masa di mana bukan bumi (kenikmatan) akan dibuka, dan orang-orang akan 
keluar untuk mendatanginya, maka kemudian meraka akan merasakan kemakmuran hidup 
dan makanan, lalu mereka melewati saudara-saudaranya yang berhaji dan umrah (manusia 
yang berada di kota Makkah), kemudian mereka berkata: “Apa yang menyebabkan kalian 
teguh mengalami kehidupan yang sulit dan kelaparan yang amat sangat?” Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam  bersabda: “Di antaranya ada pergi dan ada yang menetap, 
sampai mereka mengatakannya berulang kali, dan kota itu baik untuk mereka, serta tidak 
ada yang menetap di dalamnya dan ia bersabar dengan kesulitan hidup dan kesusahannya, 
sehingga ia meninggal kecuali aku adalah saksi baginya atau pemberi syafaat baginya pada 
hari kiamat nanti.  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 3888 . Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal kuat (tsiqāt)) 

C. Konsep Materi Konsumen yang Positif dan Nilai Etikanya  
 
No. 1212 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-Maidah (5) Ayat 88: 

 نَونُمِؤْمُ هِبِ مْتُـْنأَ يذَِّلا Dََّا اوقَُّـتاوَ ابًيِّطَ لاًلاَحَُ Dَّا مُكُقَزَرَ اَّممِ اولُكُوَ
Artinya: Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki yang 
halal dan baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya. 
 
No. 1213 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-A’rāf (7) Ayat 32: 

 ةِمَايَقِلْا مَوْـَي ةًصَلِاخَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا فيِ اونُمَآَ نَيذَِّللِ يَهِ لْقُ قِزْرِّلا نَمِ تِابَيَِّّطلاوَ هِدِابَعِلِ جَرَخْأَ تيَِّلا Dَِّا ةَنَيزِ مََّرحَ نْمَ لْقُ
 نَومُلَعْـَي مٍوْقَلِ تَِ�لآَْا لُصِّفَـُن كَلِذَكَ

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik-baik? Katakanlah, 
“Semua itu untuk orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, dan khusus (untuk 
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mereka saja) pada hari Kiamat.” Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-
orang yang mengetahui. 
 
No. 1214 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-A’rāf (7) Ayat 157: 

 نِعَ مْهُاهَْـنـَيوَ فِورُعْمَلِْ� مْهُرُمÌَُْ لِينجِْلإِْاوَ ةِارَوَّْـتلا فيِ مْهُدَنْعِ ً�وتُكْمَ هُنَودُيجَِ يذَِّلا َّيمِّلأُْا َّبيَِّنلا لَوسَُّرلا نَوعُبَِّتـَي نَيذَِّلا
 هِبِ اونُمَآَ نَيذَِّلافَ مْهِيْلَعَ تْنَاكَ تيَِّلا لَلاَغْلأَْاوَ مْهُرَصْإِ مْهُْـنعَ عُضَيَوَ ثَئِابَلخَْا مُهِيْلَعَ مُرِّيحَُوَ تِابَيَِّّطلا مُلهَُ ُّليحُِوَ رِكَنْمُلْا
 نَوحُلِفْمُلْا مُهُ كَئِلَوأُ هُعَمَ لَزِنْأُ يذَِّلا رَوُّنلا اوعُـَبَّـتاوَ هُورُصَنَوَ هُورَُّزعَوَ

Artinya: (Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak bisa baca tulis) 
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada pada mereka, yang 
menyuruh mereka berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan yang 
menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan segala yang buruk bagi 
mereka, dan membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. 
Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan 
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al-Qur'an), mereka itulah orang-
orang beruntung. 
 
No. 1215 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-Kahfi  (18) Ayat 28: 

 ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا ةَنَيزِ دُيرِتُ مْهُْـنعَ كَانَْـيعَ دُعْـَت لاَوَ هُهَجْوَ نَودُيرِيُ يِّشِعَلْاوَ ةِادَغَلِْ� مَُّْ«رَ نَوعُدْيَ نَيذَِّلا عَمَ كَسَفْـَن برِْصْاوَ
 اطًرُـُف هُرُمْأَ نَاكَوَ هُاوَهَ عَبََّـتاوَ َ¤رِكْذِ نْعَ هُبَلْـَق انَلْفَغْأَ نْمَ عْطِتُ لاَوَ

Artinya: Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru Tuhannya 
pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nya; dan janganlah kedua matamu 
berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia; dan janganlah 
engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta 
menuruti keinginannya dan keadaannya sudah melewati batas. 
 
No. 1216 
Nabi bersabda: 

 اهَنِيدِلِوَ الهَِاجمََوَ اهَبِسَلحَِوَ الهَِامَلِ عٍبَرْلأَِ ةُأَرْمَلْا حُكَنْـُت لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 كَادَيَ تْبَرِتَ نِيدِّلا تِاذَبِ رْفَظْافَ

Artinya: Dari Ubaidullah ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Abu Sa'id dari 
bapaknya dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘Anhu, dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, 
beliau bersabda: "Wanita itu dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena 
keturunannya, karena kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah karena 
agamanya, niscaya kamu akan beruntung."  
(HR. Bukhari, No. 4700, Kitāb: Nikah, Bāb:  Sekufu dalam agama) 
 
No. 1217 
Nabi bersabda: 

 ةُلحَِاَّصلا ةُأَرْمَلْا ايَـْنُّدلا عِاتَمَ يرُْخَوَ عٌاتَمَ ايَـْنُّدلا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
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Artinya: Dari Abdullah bin 'Amru bahwasannya Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam  
bersabda: "Dunia adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan adalah wanita salihah." 
(HR. Muslim, No. 2668, Kitāb: Menyusui, Bāb: Sebaik-Baik Harta Dunia adalah Wanita 
yang shalihah) 
 
No. 1218 
Nabi bersabda: 

 رَمَأَ Dََّا َّنإِوَ ابًيِّطَ َّلاإِ لُبَقْـَي لاَ بٌيِّطَ Dََّا َّنإِ سُاَّنلا اهَُّـيأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 } مٌيلِعَ نَولُمَعْـَت ابمَِ نيِّإِ الحًِاصَ اولُمَعْاوَ تِابَيَِّّطلا نْمِ اولُكُ لُسُُّرلا اهَُّـيأَ َ� { لَاقَـَف ينَلِسَرْمُلْا هِبِ رَمَأَ ابمَِ ينَنِمِؤْمُلْا
 لىَإِ هِيْدَيَ ُّديمَُ برََغْأَ ثَعَشْأَ رَفََّسلا لُيطِيُ لَجَُّرلا رَكَذَ َّثمُ} مْكُانَـْقزَرَ امَ تِابَيِّطَ نْمِ اولُكُ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ� { لَاقَوَ
 كَلِذَلِ بُاجَتَسْيُ َّنىأَفَ مِارَلحَِْ� يَذِغُوَ مٌارَحَ هُسُبَلْمَوَ مٌارَحَ هُبُرَشْمَوَ مٌارَحَ هُمُعَطْمَوَ بِّرَ َ� بِّرَ َ� ءِامََّسلا

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam  bersabda: 
"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik. Dia tidak akan menerima sesuatu 
melainkan yang baik pula. Dan sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada orang-
orang mukmin seperti yang diperintahkan-Nya kepada para Rasul. Firman-Nya: “Wahai 
para Rasul! Makanlah makanan yang baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal saleh. 
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. Dan Allah juga berfirman: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah rezeki yang baik-baik yang Telah 
menceritakan kepada kami telah kami rezekikan kepadamu”. Kemudian Nabi Shallallahu 
'alaihi Wasallam menceritakan tentang seroang laki-laki yang telah lama berjalan karena 
jauhnya jarak yang ditempuhnya. Sehingga rambutnya kusut, masai, dan berdebu. Orang itu 
mengangkat tangannya ke langit seraya berdo'a: "Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku.” 
Padahal, makanannya dari barang yang haram, minumannya dari yang haram, pakaiannya 
dari yang haram dan diberi makan dengan makanan yang haram, maka bagaimanakah Allah 
akan memperkenankan do'anya?” 
(HR. Muslim, No. 1686 Kitāb: Zakat, Bāb:  Menerima Sedekah dari Usaha yang Baik) 
 
No. 1219 
Nabi bersabda: 

 نْإِوَ ،ةٌأَرَمْا هُلَ سَيْلَ لٌجُرَ ،ينٌكِسْمِ ينٌكِسْمِ ينٌكِسْمِ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ حٍينجَِ بيِأَ نْعَ
 لِامَلْا ةَيرَثِكَ تْنَاكَ نْإِوَ ،جٌوْزَ الهََ سَيْلَ ةٌأَرَمْا ،ةٌنَيكِسْمِ ةٌنَيكِسْمِ ةٌنَيكِسْمِ .لِامَلْا يرُثِكَ نَاكَ

Artinya: Dari Abu Najih ia berkata, telah bersabda Shallallahu 'alaihi Wasallam, “Miskin 
miskin miskin, seorang laki-laki yang tidak mempunyai istri walaupun Ia mempunyai 
banyak harta, miskin miskin miskin seorang wanita yang tidak mempunyai suami walaupun 
Ia mempunyai banyak harta.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 6777, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal kuat kecuali Abu Najih beliau tidak shahih) 
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No. 1220 
Nabi bersabda: 

 امًوْـَي ءَاجَفَ هِجِارَخَ نْمِ لُكÌَُْ رٍكْبَ وبُأَ نَاكَوَ جَارَلخَْا هُلَ جُرِيخُْ مٌلاَغُ رٍكْبَ بيِلأَِ نَاكَ تْلَاقَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 فيِ نٍاسَنْلإِِ تُنَّْهكَتَ تُنْكُ لَاقَ وَهُ امَوَ رٍكْبَ وبُأَ لَاقَـَف اذَهَ امَ يرِدْتَأَ مُلاَغُلْا هُلَ لَاقَـَف رٍكْبَ وبُأَ هُنْمِ لَكَأَفَ ءٍيْشَبِ
 هُدَيَ رٍكْبَ وبُأَ لَخَدْأَفَ هُنْمِ تَلْكَأَ يذَِّلا اذَهَـَف كَلِذَبِ نيِاطَعْأَفَ نيِيَقِلَـَف هُتُعْدَخَ نيِّأَ َّلاإِ ةَنَاهَكِلْا نُسِحْأُ امَوَ ةَِّيلِهِالجَْا
 هِنِطْبَ فيِ ءٍيْشَ َّلكُ ءَاقَـَف

Artinya: Dari 'Aisyah Radliallahu 'Anha berkata, "Dahulu, Abu Bakar mempunyai seorang 
pembantu yang bertugas mengambil pajak untuknya. Abu Bakar pernah memakan dari 
bagian pajak itu.” Pada suatu hari pembantunya itu datang dengan membawa makanan, lalu 
Abu Bakar memakannya. Maka pembantunya itu berkata kepada Abu Bakar; "Tahukah 
kamu barang yang kamu makan itu?" Abu Bakar bertanya; "Apakah itu?" Pembantunya 
berkata; "Dahulu pada zaman jahiliah aku adalah orang yang pernah meramal untuk 
seseorang (sebagai dukun) dan aku tidak pandai dalam perdukunan kecuali aku menipunya, 
lalu orang itu mendatangiku dan memberikan sesuatu kepadaku. Itulah hasilnya yang tadi 
kamu makan." Maka Abu Bakar memasukkan jarinya ke dalam mulutnya hingga 
memuntahkan segala sesuatu yang ada di dalam perutnya. 
(HR. Bukhari, No. 3554, Kitāb: Perilaku Budi Pekerti yang Terpuji, Bāb:  Masa-Masa 
Jahiliah) 
 
No. 1221 
Nabi bersabda: 

 فيُِ Dَّا َّلحَأَ امَ لُلاَلحَْا لَاقَـَف ءِارَفِلْاوَ بنِْلجُْاوَ نِمَّْسلا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَئِسُ لَاقَ نَامَلْسَ نْعَ
 هُنْعَ افَعَ اَّممِ وَهُـَف هُنْعَ تَكَسَ امَوَ هِبِاتَكِ فيُِ Dَّا مََّرحَ امَ مُارَلحَْاوَ هِبِاتَكِ

Artinya: Dari Abu Utsman dari Salman ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam  
pernah ditanya tentang mentega, keju dan al-fara (sejenis baju dari kulit)." Beliau lalu 
menjawab: "Halal adalah sesuatu yang telah Allah halalkan dalam kitab-Nya, dan haram 
adalah sesuatu yang telah Allah haramkan dalam kitab-Nya. Adapun yang Allah diamkan, 
maka itu adalah sesutau yang Allah maafkan.”  
(HR. At-Tirmidzi, No. 1648, Kitāb: Baju, Bāb:  Memakai pakaian berbahan kulit. Abu Isa 
berkata, "Dalam bab ini juga ada hadits dari Al-Mughirah. ini adalah hadits gharib”) 
 
Lihat Pasal 3 Tujuan Aturan ; Konsep Nilai 
Pasal 6  : Pasar Islami, Nilai Pertukaran 
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D. Target Pengambilan Keputusan Konsumen 

1. Menikmati dan Memanfaatkan Kekayaan 

a. Target Tujuan Menikmati dan Memanfaatkan Kekayaan 
 
No. 1222 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-A’rāf (7) Ayat 31: 

 ينَفِرِسْمُلْا ُّبيحُِ لاَ هَُّنإِ اوفُرِسْتُ لاَوَ اوبُرَشْاوَ اولُكُوَ دٍجِسْمَ لِّكُ دَنْعِ مْكُتَـَنيزِ اوذُخُ مَدَآَ نيِبَ َ�
Artinya: Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap (memasuki) 
masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai 
orang yang berlebih-lebihan. 
 
No. 1223 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-A’rāf (7) Ayat 32: 

 ةِمَايَقِلْا مَوْـَي ةًصَلِاخَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا فيِ اونُمَآَ نَيذَِّللِ يَهِ لْقُ قِزْرِّلا نَمِ تِابَيَِّّطلاوَ هِدِابَعِلِ جَرَخْأَ تيَِّلا Dَِّا ةَنَيزِ مََّرحَ نْمَ لْقُ
 نَومُلَعْـَي مٍوْقَلِ تَِ�لآَْا لُصِّفَـُن كَلِذَكَ

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik-baik? Katakanlah, 
“Semua itu untuk orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, dan khusus (untuk 
mereka saja) pada hari Kiamat.” Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-
orang yang mengetahui. 
 
No. 1224 
Firman Allah SWT dalam Surah Ar-Ra’du (13) Ayat 36: 

 لاَوَ Dََّا دَبُعْأَ نْأَ تُرْمِأُ اََّنمإِ لْقُ هُضَعْـَب رُكِنْـُي نْمَ بِازَحْلأَْا نَمِوَ كَيْلَإِ لَزِنْأُ ابمَِ نَوحُرَفْـَي بَاتَكِلْا مُهُانَْـيـَتآَ نَيذَِّلاوَ
 بِآَمَ هِيْلَإِوَ وعُدْأَ هِيْلَإِ هِبِ كَرِشْأُ

Artinya: Dan orang yang telah Kami berikan Kitāb kepada mereka bergembira dengan apa 
(kitab) yang diturunkan kepadamu (Muhammad), dan ada di antara golongan (Yahudi dan 
Nasrani), yang mengingkari sebagiannya. Katakanlah, “Aku hanya diperintah untuk 
menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya. Hanya kepada-Nya aku seru (manusia) 
dan hanya kepada-Nya aku kembali”. 
 
No. 1225 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Kahfi (18) Ayat 19: 

 مْتُـْثبِلَ ابمَِ مُلَعْأَ مْكُُّبرَ اولُاقَ مٍوْـَي ضَعْـَب وْأَ امًوْـَي انَـْثبِلَ اولُاقَ مْتُـْثبِلَ مْكَ مْهُْـنمِ لٌئِاقَ لَاقَ مْهُـَنْـيـَب اولُءَاسَتَـَيلِ مْهُانَـْثعَـَب كَلِذَكَوَ
 مْكُبِ َّنرَعِشْيُ لاَوَ فَّْطلَـَتـَيلْوَ هُنْمِ قٍزْرِبِ مْكُتِأْيَلْـَف امًاعَطَ ىكَزْأَ اهَُّـيأَ رْظُنْـَيلْـَف ةِنَيدِمَلْا لىَإِ هِذِهَ مْكُقِرِوَبِ مْكُدَحَأَ اوثُعَـْبافَ
 ادًحَأَ

Artinya: Dan demikianlah Kami bangunkan mereka, agar di antara mereka saling bertanya. 
Salah seorang di antara mereka berkata, “Sudah berapa lama kamu berada (di sini)?” Mereka 
menjawab, “Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari.” Berkata (yang lain lagi), 
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“Tuhanmu lebih mengetahui berapa lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah 
seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah 
dia lihat manakah makanan yang lebih baik, dan bawalah sebagian makanan itu untukmu, 
dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan jangan sekali-kali menceritakan halmu kepada 
siapa pun. 
 
No. 1226 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2) Ayat 236: 

 ترِِقْمُلْا ىلَعَوَ هُرُدَقَ عِسِومُلْا ىلَعَ َّنهُوعُتِّمَوَ ةًضَيرِفَ َّنلهَُ اوضُرِفْـَت وْأَ َّنهُوُّستمََ لمَْ امَ ءَاسَنِّلا مُتُقَّْلطَ نْإِ مْكُيْلَعَ حَانَجُ لاَ
 ينَنِسِحْمُلْا ىلَعَ ا½قحَ فِورُعْمَلِْ� اعًاتَمَ هُرُدَقَ

Artinya: Tidak ada dosa bagimu, jika kamu menceraikan istri-istri kamu yang belum kamu 
sentuh (campuri) atau belum kamu tentukan maharnya. Dan hendaklah kamu beri mereka 
mut’ah, bagi yang mampu menurut kemampuannya dan bagi yang tidak mampu menurut 
kesanggupannya, yaitu pemberian dengan cara yang patut, yang merupakan kewajiban bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan. 
 
No. 1227 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Maidah (5) Ayat 2: 

 نَوغُـَتْـبـَي مَارَلحَْا تَيْـَبلْا ينَمِّآَ لاَوَ دَئِلاَقَلْا لاَوَ يَدْلهَْا لاَوَ مَارَلحَْا رَهَّْشلا لاَوَ Dَِّا رَئِاعَشَ اوُّلتحُِ لاَ اونُمَآَ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�
 اودُتَعْـَت نْأَ مِارَلحَْا دِجِسْمَلْا نِعَ مْكُوُّدصَ نْأَ مٍوْـَق نُآَنَشَ مْكَُّنمَرِيجَْ لاَوَ اودُاطَصْافَ مْتُلْلَحَ اذَإِوَ ً¤اوَضْرِوَ مِِّْ«رَ نْمِ لاًضْفَ
 بِاقَعِلْا دُيدِشَ Dََّا َّنإِ Dََّا اوقَُّـتاوَ نِاوَدْعُلْاوَ ثمِْلإِْا ىلَعَ اونُوَاعَـَت لاَوَ ىوَقَّْـتلاوَ برِِّلْا ىلَعَ اونُوَاعَـَتوَ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar kesucian 
Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu 
(hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan 
(pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitul Haram; mereka mencari karunia 
dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah 
kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka 
menghalang-halangimu dari Masjidil Haram, mendorongmu berbuat melampaui batas 
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. 
 
No. 1228 
Firman Allah SWT dalam Surah Hūd (11) Ayat 3: 

 نيِّإِفَ اوَّْلوَـَت نْإِوَ هُلَضْفَ لٍضْفَ يذِ َّلكُ تِؤْـُيوَ ى½مسَمُ لٍجَأَ لىَإِ انًسَحَ اعًاتَمَ مْكُعْتِّيمَُ هِيْلَإِ اوبُوتُ َّثمُ مْكَُّبرَ اورُفِغْـَتسْا نِأَوَ
 يرٍبِكَ مٍوْـَي بَاذَعَ مْكُيْلَعَ فُاخَأَ

Artinya: Dan hendaklah kamu memohon ampunan kepada Tuhanmu dan bertobat kepada-
Nya, niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik kepadamu sampai waktu yang telah 
ditentukan. Dan Dia akan memberikan karunia-Nya kepada setiap orang yang berbuat baik. 
Dan jika kamu berpaling, maka sungguh, aku takut kamu akan ditimpa azab pada hari yang 
besar (Kiamat). 
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No. 1229 
Nabi bersabda: 

 امَ ءَارَحمَْ ةٍَّلحُ فيِ هُتُـْيأَرَ دْقَوَ اعًوبُرْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَ لُوقُـَي هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ءَابرََلْا عَسمَِ قَاحَسْإِ بيِأَ نْعَ
 هُنْمِ نَسَحْأَ ائًْـيشَ تُيْأَرَ

Artinya: Dari Abu Ishaq dia mendengar Al-Barra` Radliyallahu ‘anhu berkata; "Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam adalah seorang laki-laki yang berperawakan sedang (tidak 
tinggi dan tidak pendek), saya melihat beliau mengenakan pakaian merah, dan saya tidak 
pernah melihat orang yang lebih bagus dari beliau." 
(HR. Bukhari, No. 5400 Kitāb : Pakaian, Bāb:  Baju Merah) 
 
No. 1230 
Nabi bersabda: 

 ءِاسَنِّللِ تُرْشَتَـْنا مَحَّْللا تُبْصَأَ اذَإِ نيِّإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ لاًجُرَ َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 لاَوَ مْكُلَُ Dَّا َّلحَأَ امَ تِابَيِّطَ اومُرِّتحَُ لاَ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ� {ُ Dَّا لَزَـْنأَفَ مَحَّْللا َّيلَعَ تُمَّْرحَفَ تيِوَهْشَ نيِتْذَخَأَوَ
 } ابًيِّطَ لاًلاَحَُ Dَّا مْكُقَزَرَ اَّممِ اولُكُوَ نَيدِتَعْمُلْا ُّبيحُِ لاَ Dََّا َّنإِ اودُتَعْـَت

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Sa'd telah menceritakan kepada kami 
Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa seseorang datang menemui Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dan berkata; "Wahai Rasulullah, apabila aku memakan daging, lalu aku 
bertebaran ke kaum hawa, maka syahwatku akan mengendalikan diriku, oleh karena itu aku 
mengharamkan daging pada diriku." Maka Allah menurunkan ayat Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, 
dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas. Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 
telah rizkikan kepadamu (QS Al-Ma’idah: 87-88). 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2980, Kitāb : Tafsir Al-Qur`an, Bāb :  Diantara surat Al-Maidah. Abu 
Isa berkata; Hadits ini hasan gharib) 
 

 لاَأَ انَلْقُـَف ءٌاسَنِ انَعَمَ سَيْلَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ وزُغْـَن اَّنكُ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ Dَِّا دِبْعَ نْعَ سٍيْـَق نْعَ
 اومُرِّتحَُ لاَ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ� { أَرَـَق َّثمُ بِوَّْـثلِ� ةَأَرْمَلْا جََّوزَـَتـَن نْأَ كَلِذَ دَعْـَب انَلَ صََّخرَـَف كَلِذَ نْعَ َ¤اهَـَنـَف يصِتَنخَْ
 } مْكُلَُ Dَّا َّلحَأَ امَ تِابَيِّطَ

Artinya: Dari Isma'il dari Qais dari 'Abdullah Radliyallahu ‘anhu dia berkata; Kami pernah 
berperang bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam namun tidak mengikut sertakan istri-
istri kami, lalu kami berkata: Wahai Rasulullah, tidakkah kami dikebiri? Namun Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang kami melakukannya. tapi setelah itu beliau 
memberikan keringanan kepada kami untuk menikahi wanita dalam waktu tertentu. lalu 
beliau membacakan ayat; Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. (Al-Maidah: 87). 
(HR. Bukhari, No. 4249, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb:  [Bab] Surat Al-Maidah ayat 87) 
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No. 1231 
Nabi bersabda: 

 نِارَفَعَّْزلاوَ سِرْوَلِْ� هُتَـَيلحِْ رُفِّصَيُوَ ةََّيتِبْسِّلا لَاعَنِّلا سُبَلْـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ رَمَعُ نِبْا نْعَ عٍفَِ¤ نْعَ
 كَلِذَ لُعَفْـَي رَمَعُ نُبْا نَاكَوَ

Artinya: Dari Nafi' dari Ibnu Umar berkata, "Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengenakan sandal yang bertali dan memberi warna janggutnya dengan al-waras (semacam 
tumbuhan) dan za'faran. Dan Ibnu Umar juga melakukan hal itu." 
HR.Abu Dawud, No. 3677 Kitāb : Merapikan Rambut, Bāb:  Menggunakan semir berwarna 
kuning. Hadits ini shahih) 
 

 ادًحَأَ رَأَ لمَْ اعًـَبرْأَ عُنَصْتَ كَتُـْيأَرَ نِحمََّْرلا دِبْعَ َ�أَ َ� امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَلِ لَاقَ هَُّنأَ جٍيْرَجُ نِبْ دِيْـَبعُ نْعَ
 لَاعَنِّلا سُبَلْـَت كَتُـْيأَرَوَ ينِْيَنِامَيَلْا َّلاإِ نِاكَرْلأَْا نْمِ ُّستمََ لاَ كَتُـْيأَرَ لَاقَ جٍيْرَجُ نَبْا َ� َّنهُ امَ لَاقَ اهَعُـَنصْيَ كَبِاحَصْأَ نْمِ
 مُوْـَي نَوكُيَ َّتىحَ تَنْأَ لْلßُِْ لمَْوَ لَلاَلهِْا اوْأَرَ اذَإِ سُاَّنلا َّلهَأَ ةََّكبمَِ تَنْكُ اذَإِ كَتُـْيأَرَوَ ةِرَفُّْصلِ� غُبُصْتَ كَتُـْيأَرَوَ ةََّيتِبْسِّلا
 لُاعَنِّلا اَّمأَوَ ينِْيَنِامَيَلْا َّلاإِ ُّسيمََ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ رَأَ لمَْ نيِّإِفَ نُاكَرْلأَْا اَّمأَ رَمَعُ نُبْ Dَِّا دُبْعَ لَاقَـَف ةِيَوَِّْترلا
 نْأَ ُّبحِأُ َ¤أَفَ اهَيفِ أَُّضوَـَتـَيوَ رٌعَشَ اهَيفِ سَيْلَ تيَِّلا لَاعَنِّلا سُبَلْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْأَرَ نيِّإِفَ ةَُّيتِبْسِّلا
 لُلاَهْلإِْا اَّمأَوَ اَِ« غَبُصْأَ نْأَ ُّبحِأُ َ¤أَفَ اَِ« غُبُصْيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْأَرَ نيِّإِفَ ةُرَفُّْصلا اَّمأَوَ اهَسَبَلْأَ
 هُتُلَحِارَ هِبِ ثَعِبَْـنـَت َّتىحَ ُّلهِيُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ رَأَ لمَْ نيِّإِفَ

 
Artinya: Dari Ubaid bin Juraij bahwa ia berkata kepada Abdullah bin Umar Radliallahu 
‘Anhu, "Wahai Abu Abdurrahman, saya melihat Anda melakukan empat hal yang tidak 
pernah dilakukan oleh teman-temanmu." Abdullah bin Umar bertanya, "Apakah empat hal 
itu wahai Ibnu Juraij?" Ibnu Juraij berkata, "Aku tidak melihat Anda menyentuh rukun-
rukun di Ka'bah kecuali rukun (sudut) Yamani. Aku juga melihat Anda mengenakan 
terompah sabtiyyah (terompah yang tidak berbulu). Dan aku melihat Anda menggunakan 
warna kuning. Kemudian ketika Anda berada di Makkah dan melihat orang-orang sudah 
berihram saat mereka melihat bulan sabit, tetapi Anda sendiri tidak berihram hingga tiba 
hari Tarwiyah." Abdullah bin Umar berkata; "Mengenai rukun-rukun di Ka'bah, 
sesungguhnya aku tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menyentuh 
rukun-rukun tersebut kecuali rukun Yamani. Tentang sandal jenis sabtiyyah, sebab aku 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memakai terompah yang tidak 
berbulu dan beliau berwudu dengannya, sehingga aku pun senang memakainya. Mengenai 
warna kuning, karena aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menggunakan warna tersebut, maka aku senang memakainya. Adapun tentang Ihram, karena 
aku tidak melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berihram kecuali setelah 
kendaraannya melaju cepat (yakni ketika hari Arafah hampir tiba)." 
(HR. Muslim, No. 2035, Kitāb: Haji, Bāb: Talbiyah disaat Kendaraan Mulai Bergerak; HR. 
Bukhari, No. 5403) 
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No. 1232 
Nabi bersabda: 

 ةِنََّسلا ضِعْـَب وْأَ مْهِتِنَسَ تَوقُ هِلِهْلأَِ عُمَيجَْ لِجَُّرلا فيِ تَعْسمَِ لْهَ ُّيرِوَّْـثلا ليِ لَاقَ رٌمَعْمَ ليِ لَاقَ لَاقَ ةَنَْـيـَيعُ نِبْا نْعَ
 هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نْعَ سٍوْأَ نِبْ كِلِامَ نْعَ ُّيرِهُّْزلا بٍاهَشِ نُبْا هُانَـَثَّدحَ اثًيدِحَ تُرْكَذَ َّثمُ نيِرْضُيحَْ مْلَـَف رٌمَعْمَ لَاقَ
 مْهِتِنَسَ تَوقُ هِلِهْلأَِ سُبِيحَْوَ يرِضَِّنلا نيِبَ لَنخَْ عُيبِيَ نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ

Artinya: Dari Ibnu 'Uyainah ia berkata, telah berkata kepadaku Ma'mar telah berkata 
kepadaku Ats-Tsauri: "Apakah kamu pernah mendengar tentang seorang laki-laki yang 
mengumpulkan makanan untuk persediaan selama satu tahun atau setelah tahun bagi 
keluarganya atau?" Ma'mar berkata bahwa Ia tidak menjawabnya. Kemudian aku pun 
menyebutkan hadits: “Telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab Az-Zuhri dari Malik 
bin Aus dari Umar Radliallahu ‘Anhu, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjual 
pohon kurma Bani Nadlir dan menyimpan makanan untuk persediaan selama setahun bagi 
keluarganya.” 
(HR. Bukhari, No. 4938, Kitāb: Nafkah, Bāb:  Seorang Suami Menahan Nafkah 
Keluarganya Selama Setahun) 
 
No. 1233 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لُوسُرَ فَرَصَنْا اَّملَـَف نٍّمَ نْمِ ةًَّرجَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ رُدِيْكَلأُْا ىدَهْأَ لَاقَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 هَُّنإِ َّثمُ ةًعَطْقِ ارًبِاجَ ىطَعْأَفَ ةًعَطْقِ مْهُْـنمِ لٍجُرَ َّلكُ يطِعْـُي لَعَجَفَ مِوْقَلْا ىلَعَ َّرمَ ةِلاََّصلا نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 Dَِّا دِبْعَ تِانَـَبلِ اذَهَ لَاقَ ةًَّرمَ نيِتَْـيطَعْأَ دْقَ كََّنإِ لَاقَـَف ىرَخْأُ ةًعَطْقِ هُاطَعْأَفَ هِيْلَإِ عَجَرَ

Artinya: Dari Ali bin Zaid dari Anas bin Malik ia berkata, "Al-Ukaidir memberikan hadiah 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berupa roti yang terbuat dari madu, selesai 
melaksanakan shalat beliau berlalu pergi, ketika melewati orang-orang, beliau membagikan 
roti tersebut kepada orang-orang sepotong demi sepotong, dan beliau juga memberikan 
sepotong kepada Jabir. Ketika Jabir kembali lagi kepada beliau, beliau memberikannya 
sepotong roti lagi, hingga Jabir berkata; "Engkau telah memberikan kepadaku sepotong!" 
beliau menjawab; "Untuk putri-putri Abdullah." 
(HR. Ahmad, No. 11777, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Anas bin Malik Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang terdapat 
rawi dalam hadits ini yang bernama Ali bin Zaid perriwayatannya terdapat dha’if namun 
terdapat juga haditsnya hasan) 
 
No. 1234 
Nabi bersabda: 

 لَوسُرَ َّنإِفَ نُدْا لَاقَـَف رٍمْتَبِ انًـَبلَ عَُّجمَتَـَي وَهُوَ لٍجُرَ ىلَعَ تُلْخَدَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ لَيعِاسمَْإِ نيِعْـَي دٍلِاخَ بيِأَ نُبْا انَـَثَّدحَ
 ينِْبَـَيطْلأَْا اهمَُاَّسمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا

Artinya: Dari Ibnu Abu Khalid yaitu Isma'il, dari Bapaknya berkata, Saya menemui seorang 
laki-laki yang sedang makan kurma dengan susu, maka (Ismail Radliyallahu 'Anhu) berkata: 
"Mendekatlah, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menamakan kedua 
barang tersebut (kurma dan susu) dengan dua yang paling baik." 
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(HR. Ahmad, No. 15328, Kitāb: Musnad penduduk Makkah, Bāb: Hadits Seorang Laki-Laki 
dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal 
shahih, kecuali Abu Kholid beiau terkategori kuat (tsiqāh)) 
 
No. 1235 
Nabi bersabda: 

 ةٍدَلاَقِبِ هِيفِ تْثَعَـَبوَ لٍابمَِ صِاعَلْا بيِأَ ءِادَفِ فيِ بُنَـْيزَ تْثَعَـَب مْهُارَسْأَ ءِادَفِ فيِ ةََّكمَ لُهْأَ ثَعَـَب اَّملَ تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 ةًَّقرِ الهََ َّقرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اهَآرَ اَّملَـَف تْلَاقَ صِاعَلْا بيِأَ ىلَعَ اَِ« اهَْـتلَخَدْأَ ةَيجَدِخَ دَنْعِ تْنَاكَ الهََ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَوَ مْعَـَن اولُاقَـَف الهََ يذَِّلا اهَْـيلَعَ اوُّدرُـَتوَ اهَيرَسِأَ الهََ اوقُلِطْتُ نْأَ مْتُـْيأَرَ نْإِ لَاقَوَ ةًدَيدِشَ
 لاًجُرَوَ ةَثَرِاحَ نَبْ دَيْزَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ثَعَـَبوَ هِيْلَإِ بَنَـْيزَ لَيبِسَ يَلِّيخَُ نْأَ هُدَعَوَ وْأَ هِيْلَعَ ذَخَأَ مََّلسَوَ
 اَِ« ايَتÕَِْ َّتىحَ اهَابَحَصْتَـَف بُنَـْيزَ امَكُبِ َّرتمَُ َّتىحَ جَجÌََْ نِطْبَبِ َ¤وكُ لَاقَـَف رِاصَنْلأَْا نْمِ

Artinya:  Dari Aisyah, ia berkata, ttatkala penduduk Quraisy mengirimkan tebusan para 
tawanan mereka maka Zainab mengirimkan tebusan Abu Al-'Ash, dan ia mengirimkan 
kalungnya yang dahulu ada pada Khadijah, ketika ia mempertemukannya dengan Abu Al-
'Ash dengan memakai kalung tersebut. Aisyah berkata; kemudian tatkala Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam melihatnya beliau sangat tersentuh dan berkata: "Apabila 
menurut kalian agar melepaskan tawanannya dan kalian kembalikan miliknya kepadanya?" 
Mereka mengatakan: “Ya.” Dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah mengambil 
kesepakatan dengannya atau berjanji kepadanya untuk membiarkan Zainab kembali 
kepadanya. Dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah mengutus Zaid bin Haritsah 
dan seorang laki-laki Ansar. Beliau berkata: "Hendaknya kalian berada di tengah Ya`jaj 
(tempat berjarak delapan mil dari Mekkah) hingga Zainab melewati kalian, lalu temanilah 
ia hingga kalian datang bersamanya." 
HR.Abu Dawud, No. 2317, Kitāb : Jihad, Bāb: Tebusan Tawanan dengan Harta. Imam Al- 
Haitsami memandang hadits ini hasan) 
 
No. 1236 
Nabi bersabda: 

 ةَعَْـنصَ هُمََّلعَو ،ةَِّنلجَا رِاثمَِ نمِ هُدََّوزَ ةَِّنلجَا نَمِ مَدَآ جَرَخْأَ اَّملَ - لجو زع - اللهَ َّنإِ« :لاق ،يرِعَشْلأَا ىسَومُ بيِأَ نع
 «َّيرغَـَتـَت لا كَلْتِو ،َّيرغَـَت هذهِ َّنأَ يرَْغَ ،ةَّنلجَا رِاثمَِ نمِ هذِهَ مكُرُامَثِفَ ،ءٍيشِ لِّكُ

Artinya: Dari Abu Musa Al-Asy’ary, dia berkata: "Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla, 
ketika Dia mengeluarkan Adam dari surga, Allah membekalinya buah-buahan surga, dan 
mengajarinya pengerjaan segala sesuatu, maka buah-buahan kalian ini adalah buah-buahan 
dari surga, tetapi bedanya buah-buahan ini telah berubah, dan buah-buahan surga tidak 
berubah." 
(HR. Imam Al-Hakim, Mustadrok, No. 3955, Imam Al-Hakim memandang hadits ini 
shahih) 
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No. 1237 
Nabi bersabda: 

 نِبْ ةَزَحمَْ نُبْ دَُّممحَُ انَـَث ،مٍلِسْمُ نُبْ دُيلِوَلْا انَـَث ،ُّنيِلاَقَسْعَلْا يِّرَِّسلا بيِأَ نُبْ دَُّممحَُ َ¤ ،دِيلِوَلْا نِبْ دَحمَْأَ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ
 ىأَرَـَف ،دِبَرْمِلْا لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ جَرَخَ :لَاقَ هِدِّجَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،مٍلاَسَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ فَسُويُ
 ،ةٍمَبرُْبِ اعَدَفَ ،خََ¤أَفَ »خْنِأَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف لاًسَعَوَ انًسمَْوَ اقًيقِدَ ةًلََّممحَُ ةًقََ¤ دُوقُـَي نَامَثْعُ
 هُنْمِ لَكَأَوَ ، »اولُكُ« :لَاقَوَ ،جَضَنْأَ وْأَ كَرَدْأَ َّتىحَ اهَـَتتحَْ دَقِوأُفَ رَمْأَ َّثمُ ،قِيقَِّدلاوَ لِسَعَلْاوَ نِمَّْسلا نَمِ اهَيفِ لَعَجَفَ
 صَيبِلخَْا سٍرِافَ لُهْأَ هُوعُدْيَ ءٌيْشَ اذَهَ َّنإِ« :لَاقَ َّثمُ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ahmad bin Al-Walid, 
Muhammad bin Abi Al-Sarry Al-‘Ashqolany, Al-Walid bin Muslim, Muhammad bin 
Hamzah bin Yusuf bin Abdullah bin Salam, dari ayahnya, dan dari kakeknya, ia berkata: 
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam keluar ke Al-Marbad, dan dia melihat Utsman 
mengendali unta betina yang membawa terigu, minyak samin dan madu, dan Rasulullah 
bersabda kepadanya: “Istirahatkanlah unta itu.” Maka unta itupun diistirahatkannya, dan 
kemudian Nabi meminta priuk, ia pun mengisinya dengan lemak, madu dan terigu, dia 
masak hingga ia ketahui telah matang, dan bersabda: "Makanlah." dan Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun makan darinya, kemudian dia bersabda: "Ini adalah 
sesuatu yang disebut oleh orang-orang Persia dengan al-khobish (makanan yang dicampur). 
(HR.At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 7903. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1238 
Nabi bersabda: 

 هُنْمِ هُُّصفَ هُُّلكُ ةٍَّضفِ نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا تمَُاخَ نَاكَ لَاقَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami 
Humaid Ath-Thawil dari Anas bin Malik ia berkata, "Cincin Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam terbuat dari perak, demikian juga dengan mata cincinnya." 
(HR. Abu Dawud, No. 3683, Kitāb: Cincin, Bāb:  Mengenakan Cincin,  Imam Al-Haitsami 
memandang rawi hadits ini rijal shahih) 
 
No. 1239 
Nabi bersabda: 

 ،سٍاَّبعَ نَبْا َ� :هُلَ لَيقِ ،اهَلُكُأْيَـَف نِاَّمُّرلا نَمِ ةََّبلحَْا ذُخÌَُْ نَاكَ سٍاَّبعَ نَبْا َّنأَ ،هِيبِأَ نْعَ ،رٍفَعْجَ نب دِيمِلحَْا دِبْعَ نْعَ
 .هِذِهَ اهََّلعَلَـَف ،ةَِّنلجَْا بِّحَ نْمِ ةٍَّببحَِ لاإِ حُقَلْـُت ةٌنَاَّمرُ ضِرْلأَا فيِ سَيْلَ هَُّنأَ نيِغَلَـَب هَُّنإِ:لَاقَ ؟اذَهَ لُعَفْـَت لمَِ

Artinya: Dari Abdul Hamid bin Ja’far, dari ayahnya, bahwasanya Ibnu Abbas mengambil 
biji dari delima dan memakannya, kemudian ditanya: “Wahai Ibnu Abbas, mengapa Anda 
melakukan ini?” Dia berkata: " Dia (Nabi) mengatakan kepadaku bahwa tidak ada buah 
delima di bumi yang diserbukkan (dikawinkan) kecuali diserbukkan dengan biji-bijian 
surga, semoga saja yang ini.” 
(HR.At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 10464. Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits 
ini rijal shahih) 
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No. 1240 
Nabi bersabda: 

 .هِيفِ يلِّصَيُ نَاكَوَ ،فٍلَِْ´ ءًادَرِ ىترََشْا َّيرِاَّدلا امًيتمَِ َّنأَ رٍبِاجَ نِعَ
Artinya: Dari Jabir bahwa Tamim Ad-Dari membeli pakaian seharga seribu, dan dia shalat, 
berdoa memakainya. 
(HR. Al-Haitsami, Majma Az-Zawaid, No. 8598, Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits 
ini rijal shahih) 
 
No. 1241 
Nabi bersabda: 

 تَتحَْ هُعَمَ لٌزَِ¤ َ¤أَ انَْـيـَبـَف ،ةٍوَزْغَ فيِ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لِوسُرَ عَمَ انَجْرَخَ« :لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 - Dَِّا لُوسُرَ لَزَـَنـَف ،لِّظِّلا لىَإِ َّملُهَ Dَِّا لَوسُرَ َ� :تُلْقُـَف - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لَوسُرَ تُيْأَرَ ذْإِ ،ةٍرَجَشَ
 لٌجُرَ رَـَبدْأَ َّثمُ ،ةًمَلِكَ رَكَذَفَ " ؟اذَهَ مْكُلَ نَيْأَ نْمِ " :لَاقَـَف ،ءٍاَّثقِ وَرْجَ ةِرَفُّْسلا فيِ تُدْجَوَـَف - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 :تُلْقُـَف " ؟نِيْذَهَ يرُْغَ نَِ�وْـَث هُلَ امَأَ " :لَاقَـَف - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لُوسُرَ هِيْلَإِ رَظَنَـَف اقَلَخَ دْقَ نَِ�وْـَث هِيْلَعَوَ
 ،بُهَذْيَ َّلىوَ َّثمُ امَهُسَبِلَـَف هُتُوْعَدَفَ " امَهُسْبَلْـَيلْـَف هُرْمُفَ هُعُدْافَ " :لَاقَ .اهمََُّ�إِ هُتَوْسَكَ ةِبَْـيعَلْا فيِ نَِ�وْـَث هُلَ Dَِّا لَوسُرَ َ�
 ؟Dَِّا لِيبِسَ فيِ ،Dَِّا لَوسُرَ َ� :لَاقَـَف عَجَرَـَف لُجَُّرلا هُعَمِسَفَ ." يرٌْخَ اذَهَ سَيْلَأَ هُقَـُنعُُ Dَّا بَرَضَ ؟هُلَ امَ " :لَاقَـَف
 Dَّا لِيبِسَ فيِ لُجَُّرلا لَتِقُـَف ." Dَِّا لِيبِسَ فيِ " :لَاقَـَف

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah, Kami berangkat bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dalam suatu perang Jabir berkata: "Ketika aku duduk di bawah pohon, akupun 
melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam datang. Aku lalu berkata: 'Wahai 
Rasulullah, kemarilah berteduh di bawah pohon.' Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
lantas turun, sementara aku bangkit dan menuju karung milik kami. Aku merogoh sesuatu 
di dalamnya, dan aku mendapatkan mentimun kecil. Beliau bertanya: ‘Dari mana ini?’ Jabir 
berkata: ‘Aku menjawab, ‘Wahai Rasulullah, kami membawanya dari Madinah.’ Jabir 
melanjutkan, ‘Kami memiliki seorang teman, dan kami menyiapkan bekal untuk ia bawa 
saat mengembalakan hewan tunggangan kami.’ Jabir berkata: ‘Aku persiapkan bekal itu 
untuknya.’, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu melihatnya dan bertanya: ‘Apakah 
dia memiliki dua pakaian lagi selain ini?’ Aku menjawab: ‘Benar, wahai Rasulullah! Ia 
punya dua kain di tasnya yang aku berikan untuknya.’ Beliau bersabda: 'Panggillah dia dan 
suruh dia mengenakannya.’ Aku lalu memanggil dan menyuruhnya memakai kain tersebut. 
Sahabatku itu kemudian berpaling dan pergi. Jabir berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Semoga Allah menebas lehernya. Bukankah itu lebih baik baginya?’ 
Sahabatku mendengar ucapan Rasulullah tersebut, lalu ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
apakah ini di jalan Allah?’ Beliau menjawabnya: ‘Di jalan Allah.’ 
(HR. Imam Al-Haitsami, Majma Az-Zawaid, No. 8592, Imam Al-Haitsami memandang rawi 
hadits ini rijal shahih) 
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No. 1242 
Nabi bersabda: 

 نَمِأَوَ ةٍَّنسُ فيِ لَمِعَوَ ابًيِّطَ لَكَأَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ لٍئِاوَ بيِأَ نْعَ
 يدِعْـَب نٍورُـُق فيِ نُوكُيَسَوَ لَاقَ يرٌثِكَلَ سِاَّنلا فيِ مَوْـَيلْا اذَهَ َّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لٌجُرَ لَاقَـَف ةََّنلجَْا لَخَدَ هُقَئِاوَـَب سُاَّنلا

Artinya: Dari Hilal bin Miqlash Ash-Shairafi dari Abu Bisyr dari Abu Wa`il dari Abu Sa'id 
Al Khudri berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 
memakan makanan yang baik, beramal sesuai dengan sunnah dan orang orang aman dari 
kejahatannya maka dia akan masuk surga." Berkata seseorang: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya saat ini hal itu sangat banyak ditengah orang-orang.” Beliau bersabda: "Dan 
akan ada orang seperti ini pada masa masa setelahku."  
(HR.  At-Tirmidzi, No. 2444, Kitāb : Sifat Kiamat, Penggugah Hati dan Wara', Bab lain-
lain. Abu Isa berkata: Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur sanad 
ini dari hadits Isra'il) 
 
Lihat No. 1218 
 
No. 1243 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا َ¤ءَاجَفَ رَجَهَ نْمِ ا½زـَب ُّيدِبْعَلْا ةُفَرَمخَْوَ َ¤أَ تُبْلَجَ لَاقَ سٍيْـَق نِبْ دِيْوَسُ نْعَ بٍرْحَ نِبْ كِاسمَِ نْعَ
 حْجِرْأَوَ نْزِ نِاَّزوَلْلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف رِجْلأَِْ� نُزِيَ نٌاَّزوَ يدِنْعِوَ لَيوِارَسَبِ انَمَوَاسَفَ مََّلسَوَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan dari Simak bin Harb dari 
Suwaid bin Qais ia berkata, “Aku dan Makhrafah Al-Abdi pernah mendatangkan pakaian 
dari Hajar, lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam mendatangi kami menawar beberapa 
celaan panjang dari kami, ketika itu aku memiliki seseorang yang menimbang dengan 
imbalan. Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengatakan kepada penimbang itu: 
‘Timbang dan lebihkanlah.’” Ia mengatakan Dalam hal ini ada hadits serupa dari Jabir dan 
Abu Hurairah.  
(HR. At-Tirmidzi, No. 1226, Kitāb: Jual beli, Bāb:  Menimbang dengan Sempurna. Abu Isa 
berkata. Hadits Suwaid adalah hadits hasan shahih dan para ulama menganjurkan kelebihan 
dalam timbangan) 
 
No. 1244 
Nabi bersabda: 

 َّتىحَ هُلُكُأْيَـَف رٍتمَْ نْمِ عٌاصَ هُلَ حُرَطْيُ ينَنِمِؤْمُلْا يرُمِأَ ذٍئِمَوْـَي وَهُوَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ تُيْأَرَ لَاقَ هَُّنأَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
Ìَُْاهَفَشَحَ لَك 

Artinya: Dari Anas bin Malik berkata, "Aku melihat Umar bin Khattab diberi satu sha' 
kurma, saat itu ia sebagai Amirul Mu’minin. Umar pun memakannya hingga memakan 
kurma yang paling jelek." 
(HR. Imam Malik, Al-Muwatha, No. 1460, Kitāb: Lain-Lain, Bāb: Isa putra Maryam 
berkata: "Wahai bani Israil, hendaklah kalian…". Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
sanadnya shahih) 
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No. 1245 
Nabi bersabda: 

 اََّ�أَكَ ةٌلَيلِجَ ةٌأَرَمْا تْمَاقَ ءُاسَنِّلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ عَيََ� اَّملَ لَاقَ دٍعْسَ نْعَ ةََّيحَ نِبْ يرِْبَجُ نِبْ دَِ�زِ نْعَ
 انَئِانَـْبأَوَ انَئَِ�آ ىلَعَ ٌّلكَ َّ¤إِ Dَِّا َّبيِنَ َ� تْلَاقَـَف رَضَمُ ءِاسَنِ نْمِ
 زُْـبلخُْا بُطَّْرلا دوُادَ وبُأَ لَاقَ هُنَيدßُِْوَ هُنَلْكÕَُْ بُطَّْرلا لَاقَـَف مْلهِِاوَمْأَ نْمِ انَلَ ُّليحَِ امَفَ انَجِاوَزْأَوَ هِيفِ ىرَأُوَ دوُادَ وبُأَ لَاقَ
 سَنُويُ نْعَ ُّيرِوَّْـثلا هُاوَرَ اذَكَوَ دوُادَ وبُأَ لَاقَ بُطَُّرلاوَ لُقْـَبلْاوَ

Artinya: Dari Yunus bin 'Ubaid dari Ziyad bin Jubair bin Hayyah dari Sa'd, ia berkata, 
“Tatkala para wanita berbaiat kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, terdapat 
seorang wanita yang bertubuh besar sepertinya dia termasuk wanita dari kabilah Mudhar, ia 
berkata: ‘Wahai Nabi Allah, sesungguhnya Kami adalah beban bagi bapak-bapak Kami dan 
anak laki-laki kami.’” Abu Daud berkata: “Aku menganggap ada kata: Dan suami kami 
maka apakah yang halal bagi kami untuk kami dari harta mereka?” Beliau menjawab: 
“Makanan basah yang kalian makan dan kalian hadiahkan” Abu Daud berkata: “Makanan 
basah adalah roti dan sayur-sayuran serta ruthab. Abu Daud berkata: “Seperti inilah yang 
diriwayatkan Ats-Tsauri dari Yunus.” 
(HR. Abu Dawud, No. 1436, Kitāb: Zakat, Bāb: Wanita Bersedekah dengan Harta 
Suaminya) 
 
No. 1246 
Nabi bersabda: 

 لاَ انَلْقُـَف ءٌيْشَ مْكُدَنْعِ لْهَ لَاقَـَف مٍوْـَي تَاذَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا َّيلَعَ لَخَدَ تْلَاقَ ينَنِمِؤْمُلْا مِّأُ ةَشَئِاعَ نْعَ
 امًئِاصَ تُحْبَصْأَ دْقَلَـَف هِينِيرِأَ لَاقَـَف سٌيْحَ انَلَ يَدِهْأُ Dَِّا لَوسُرَ َ� انَلْقُـَف رَخَآ امًوْـَي َ¤õَأَ َّثمُ مٌئِاصَ نْذَإِ نيِّإِفَ لَاقَ
 لَكَأَفَ

Artinya: Dari Aisyah Ummul Mukminin, ia berkata: “Pada suatu, Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam menemui dan bertanya, ‘Apakah kamu mempunyai makanan?’ Kami menjawab, 
‘Tidak.’ Beliau bersabda: ‘Kalau begitu, saya akan berpuasa.’ Kemudian beliau datang lagi 
pada hari yang lain dan kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, kita telah diberi hadiah berupa 
hais (makanan yang terbuat dari kura, samin dan keju).’ Maka beliau pun bersabda: 
‘Bawalah kemari, sungguhnya dari tadi pagi tadi aku berpuasa.’” 
(HR. Muslim, No. 1951, Kitāb: Puasa, Bāb: Bolehnya Niat untuk Puasa Nafilan di Siang 
Hari) 
 
No. 1247 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ ةًقَفَـَن مُلِسْمُلْا قَفَـْنأَ اذَإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ لَاقَـَف بيَِِّّنلا نْعَ تُلْقُـَف يِّرِاصَنْلأَْا دٍوعُسْمَ بيِأَ نْعَ
 ةًقَدَصَ هُلَ تْنَاكَ اهَـُبسِتَيحَْ وَهُوَ هِلِهْأَ

Artinya: Dari Adi bin Tsabit ia berkata, Aku mendengar Abdullah bin Yazid Al-Anshari dari 
Abu Mas'ud Al-Anshari maka aku berkata, Dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau 
bersabda: "Jika seorang muslim memberi nafkah pada keluarganya dengan niat mengharap 
pahala, maka baginya hal itu adalah sedekah." 
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(HR.  Bukhari, No. 4932, Kitāb: Nafkah, Bāb: Keutamaan Memberikan Nafkah kepada 
Keluarga) 
 
No. 1248 
Nabi bersabda: 

 يدِلَوَوَ نيِيفِكْيَ امَ نيِيطِعْـُي سَيْلَوَ حٌيحِشَ لٌجُرَ نَايَفْسُ َ�أَ َّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� تْلَاقَ ةَبَْـتعُ تَنْبِ دَنْهِ َّنأَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 فِورُعْمَلِْ� كِدَلَوَوَ كِيفِكْيَ امَ يذِخُ لَاقَـَف مُلَعْـَي لاَ وَهُوَ هُنْمِ تُذْخَأَ امَ َّلاإِ

Artinya: Dari Aisyah bahwa Hindu binti Utbah berkata, "Wahai Abu Sufyan adalah seorang 
laki-laki yang pelit. Ia tidak memberikan kecukupan nafkah padaku dan anakku, kecuali jika 
aku mengambil dari hartanya dengan tanpa sepengetahuannya." Maka beliau bersabda: 
"Ambillah dari hartanya sekadar untuk memenuhi kebutuhanmu dan juga anakmu." 
(HR. Bukhari, No. 4945, Kitāb: Nafkah, Bāb: Jika Suami Tidak Memberikan Nafkah Maka 
Istri Boleh Mengambil) 
 
No. 1249 
Nabi bersabda: 

 نْمِ هُتَعْسمَِ ءٍيْشَبِ نيِبرِْخْأَ نْأَ عٍفَِ¤ يمِلاَغُ عَمَ ةَرَسمَُ نِبْ رِبِاجَ لىَإِ تُبْـَتكَ لَاقَ صٍاَّقوَ بيِأَ نِبْ دِعْسَ نِبْ رِمِاعَ نْعَ
 مَجِرُ ةََّيشِعَ ةٍعَجمُُ مَوْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ َّليَإِ بَتَكَفَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ
 هُتُعْسمَِوَ شٍيْرَـُق نْمِ مْهُُّلكُ ةًفَيلِخَ رَشَعَ انَـْثا مْكُيْلَعَ نَوكُيَ وْأَ ةُعَاَّسلا مَوقُـَت َّتىحَ امًئِاقَ نُيدِّلا لُازَـَي لاَ لُوقُـَي ُّيمِلَسْلأَْا
 يْدَيَ ينَْبَ َّنإِ لُوقُـَي هُتُعْسمَِوَ ىرَسْكِ لِآ وْأَ ىرَسْكِ تَيْـَب ضَيَـْبلأَْا تَيْـَبلْا نَوحُتِتَفْـَي ينَمِلِسْمُلْا نْمِ ةٌبَْـيصَعُ لُوقُـَي
 َ¤أَ لُوقُـَي هُتُعْسمَِوَ هِتِيْـَب لِهْأَوَ هِسِفْـَنبِ أْدَبْـَيلْـَف ايرًْخَ مْكُدَحَأَُ Dَّا ىطَعْأَ اذَإِ لُوقُـَي هُتُعْسمَِوَ مْهُورُذَحْافَ ينَبِاَّذكَ ةِعَاَّسلا
 ضِوْلحَْا ىلَعَ طُرَفَلْا

Artinya: Dari 'Amir bin Sa'd bin Abu Waqahs dia berkata, "Aku mengirim surat kepada Jabir 
bin Samurah melalui pelayanku, Nafi', supaya dia mengabarkan kepadaku hadits yang 
pernah didengarnya dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam. 'Amir berkata, kemudian 
dia membalas suratku. Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda 
pada hari Jum'at petang, yaitu ketika seorang suku Aslam sedang dirajam, beliau bersabda: 
‘Agama ini (Islam) akan senantiasa tegak hingga hari Kiamat atau sampai habis dua belas 
khalifah memerintah kalian, semuanya dari suku Quraisy.’ Dan saya juga mendengar beliau 
bersabda: ‘Sekelompok kaum Muslimin akan menaklukkan istana putih Kisra (Persia).’ Dan 
aku juga mendengar beliau bersabda: ‘Sebelum terjadi hari Kiamat, akan muncul para 
pembohong (Dajjal), maka waspadalah terhadap mereka.’ Aku mendengar pula beliau 
bersabda: ‘Jika Allah mengaruniaimu suatu kebaikan (kekayaan), pertama-tama 
manfaatkanlah untuk dirimu sendiri dan keluargamu.’ Aku mendengar pula beliau bersabda: 
"Aku lebih dahulu dan menunggu di telaga.’” 
(HR. Muslim, No. 3398, Kitāb: Kepemimpinan, Bāb: Manusia akan Mengikuti Orang-
Orang Quraisy, dan Khilafah untuk Orang Quraisy) 
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No. 1250 
Nabi bersabda: 

 امَوَ ةٌقَدَصَ كَلَ وَهُـَف كَسَفْـَن تَمْعَطْأَ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ بَرِكَ يدِعْمَ نِبْ مِادَقْمِلْا نِعَ
 ةٌقَدَصَ كَلَ وَهُـَف كَمَدِاخَ تَمْعَطْأَ امَوَ ةٌقَدَصَ كَلَ وَهُـَف كَجَوْزَ تَمْعَطْأَ امَوَ ةٌقَدَصَ كَلَ وَهُـَف كَدَلَوَ تَمْعَطْأَ

Artinya: Dari Al-Miqdam bin Ma'di Karib berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Jika kamu memberi makan pada diri kamu, maka itu menjadi sedekah bagimu, 
jika kamu memberi makan pada anakmu maka itu menjadi sedekah bagimu, jika kamu 
memberi makan pada istrimu maka itu menjadi sedekah bagimu, jika kamu memberi makan 
pada pelayanmu maka itu menjadi sedekah bagimu." 
(HR. Ahmad, No. 16550, Kitāb: Musnad penduduk Syam, Bāb: Hadits Al-Muqaddam bin 
Ma'dikariba Al-Kindi Abu Karimah dari Nabi. Imam Al-Haitsami memandang rijal rawi ini 
rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1251 
Nabi bersabda: 

 ورِمْعَ ىلَعَ هِبِ َّرمُفَ ،هُلاَغْـَتسْافَ ،طٍرْبمِِ - فٍوْعَ نُبْ نِحمََّْرلا دُبْعَ وْأَ - نَاَّفعَ نُبْ نُامَثْعُ َّرمَ :لَاقَ ةََّيمَأُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 - نِحمََّْرلا دُبْعَ وْأَ - نُامَثْعُ هِبِ َّرمَفَ ،بِلَِّطمُلْا نِبْ ثِرِالحَْا نِبْ ةَدَيْـَبعُ تَنْبِ ةَلَْـيخَسُ هُتَأَرَمْا هُاسَكَفَ ،هُاترََشْافَ ةََّيمَأُ نِبْ
 تَعْـَنصَ امَ َّلكُ َّنإِ :لَاقَـَف .ةَدَيْـَبعُ تِنْبِ ةَلَْـيخَسُ ىلَعَ هِبِ تُقَّْدصَتَ :ورٌمْعَ لَاقَ ؟تَعْـَتـْبا يذَِّلا طُرْمِلْا لَعَـَف امَ :لَاقَـَف
 Dَِّا لِوسُرَلِ ورٌمْعَ لَاقَ امَ رَكِذُفَ ،كَاذَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ :وٌرمْعَ لَاقَ .ةٌقَدَصَ كَلِهْأَ لىَإِ

 مْهِيْلَعَ ةٌقَدَصَ وَهُـَف كَلِهْأَ لىَإِ تَعْـَنصَ امَ ُّلكُ ،ورٌمْعَ قَدَصَ« :لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ
Artinya: Dari Amr bin Umayyah, dia berkata: “Utsman bin Afan atau Abdul Rahman bin 
Auf – melewati pakaian yang dijual, dan dia menjualkan dengan mengambil keuntungan 
darinya, dan dia menawarkanyakannya pada Amr bin Umayyah, maka ia pun membelinya 
dan istrinya Sukhoilah binti ‘Ubaidah bin Al-Harits bin ibn Al-Muthallib memakainya. 
Kemudian Utsman atau Abdul Rahman melihatnya dan berkata: ‘Sesungguhnya apa yang 
kau lakukan (dari kebaikan) kepada keluargamu adalah sedekah.’ Amr berkata: ‘Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menyabdakan hal itu.’, dan dia 
menyebutkan apa yang dikatakan Amr kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dan 
ia bersabda: ‘Amr benar, semua yang telah kamu lakukan (dari kebaikan) untuk keluargamu 
adalah sedekah bagi mereka.’" 
(HR. Abu Ya’la, No. 6727, Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits ini kuat semuanya) 
 
No. 1252 
Nabi bersabda: 

 هُقُفِنْـُي رٌانَيدِوَ هِلِايَعِ ىلَعَ هُقُفِنْـُي رٌانَيدِ لُجَُّرلا هُقُفِنْـُي رٍانَيدِ لُضَفْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ نََ�وْـَث نْعَ
 وبُأَ لَاقَ َّثمُ لِايَعِلِْ� أَدَبَوَ ةَبَلاَقِ وبُأَ لَاقَ .Dَِّا لِيبِسَ فيِ هِبِاحَصْأَ ىلَعَ هُقُفِنْـُي رٌانَيدِوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ هِتَِّبادَ ىلَعَ لُجَُّرلا
 مْهِينِغْـُيوَ هِبُِ Dَّا مْهُعُفَْـنـَي وْأَ مْهُُّفعِيُ رٍاغَصِ لٍايَعِ ىلَعَ قُفِنْـُي لٍجُرَ نْمِ ارًجْأَ مُظَعْأَ لٍجُرَ ُّيأَوَ ةَبَلاَقِ

Artinya: Dari Tsauban ia berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Sebaik-baik dinar (uang atau harta) yang dinafkahkan seseorang, ialah yang dinafkahkan 
untuk keluarganya, untuk ternak yang dipeliharanya, untuk kepentingan membela agama 
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Allah, dan nafkah untuk para sahabatnya yang berperang di jalan Allah." Abu Qilabah 
berkata: “Beliau memulainya dengan keluarga." Kemudian Abu Qilabah berkata: “Dan laki-
laki manakah yang lebih besar pahalanya dari seorang laki-laki yang berinfak kepada 
keluarga kecil, memuliakan mereka yang dengannya Allah memberikan manfaat dan 
memberikan kecukupan bagi mereka?" 
(HR. Muslim, No. 1660, Kitāb: Zakat, Bāb:  Keutamaan Infak kepada Orang yang Menjadi 
Tanggungan dan Budak, serta Dosa bagi yang Menelantarkannya) 
 
No. 1253 
Nabi bersabda: 

 رٌانَيدِوَ ةٍبَـَقرَ فيِ هُتَقْفَـْنأَ رٌانَيدِوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ هُتَقْفَـْنأَ رٌانَيدِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 كَلِهْأَ ىلَعَ هُتَقْفَـْنأَ يذَِّلا ارًجْأَ اهَمُظَعْأَ كَلِهْأَ ىلَعَ هُتَقْفَـْنأَ رٌانَيدِوَ ينٍكِسْمِ ىلَعَ هِبِ تَقَّْدصَتَ

Artinya: Dari Mujahid dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Dinar (harta) yang kamu belanjakan di jalan Allah dan dinar (harta) 
yang kamu berikan kepada seorang budak wanita, dan dinar yang kamu sedekahkan kepada 
orang miskin serta dinar yang kamu nafkahkan kepada keluargamu. Maka yang paling besar 
ganjaran pahalanya adalah yang kamu nafkahkan kepada keluargamu." 
(HR. Muslim, No. 1661, Kitāb: Zakat, Bāb: Keutamaan Infak kepada Orang yang Menjadi 
Tanggungan dan Budak, serta Dosa bagi yang Menelantarkannya) 

b. Harta Kekayaan akan Mendapatkan Kesenangan 
 
No. 1254 
Nabi bersabda: 

 نُبْا لُوقُـَي لَاقَ رُـُثاكََّتلا مْكُالهَْأَ أُرَقْـَي وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْـَتأَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ فٍرِّطَمُ نْعَ ةُدَاتَـَق انَـَثَّدحَ
 تَيْضَمْأَفَ تَقَّْدصَتَ وْأَ تَيْلَـْبأَفَ تَسْبِلَ وْأَ تَيْـَنـْفأَفَ تَلْكَأَ امَ َّلاإِ كَلِامَ نْمِ مَدَآ نَبْا َ� كَلَ لْهَوَ لَاقَ ليِامَ ليِامَ مَدَآ

Artinya: Dari Mutharrif dari ayahnya berkata, Aku mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dan beliau tengah membaca: "Bermegah-megahan telah melalaikanmu." (At-
Takatsur: 1), Beliau bersabda: "Anak cucu Adam berkata: ‘Hartaku, hartaku.’ Beliau 
meneruskan: "Hartamu wahai anak cucu Adam tidak lain adalah yang kau makan lalu kau 
habiskan, yang kau kenakan lalu kau usangkan atau yang kau sedekahkan lalu kau 
habiskan." 
(HR. Muslim, No. 5258, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati) 
 
No. 1255 
Nabi bersabda: 

 َ� اولُاقَ هِلِامَ نْمِ هِيْلَإِ ُّبحَأَ هِثِرِاوَ لُامَ مْكُُّيأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ Dَِّا دُبْعَ لَاقَ دٍيْوَسُ نِبْ ثِرِالحَْا نْعَ
 رََّخأَ امَ هِثِرِاوَ لُامَوَ مََّدقَ امَ هُلَامَ َّنإِفَ لَاقَ هِيْلَإِ ُّبحَأَ هُلُامَ َّلاإِ دٌحَأَ اَّنمِ امَ Dَِّا لَوسُرَ

Artinya: Dari Al-Harits bin Suwaid dia berkata, Abdullah berkata bahwa Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Siapakah diantara kalian yang harta pewarisnya lebih ia cintai 
daripada hartanya sendiri?" Mereka menjawab: “Wahai Rasulullah, tidak ada diantara kami 
melainkan hartanya lebih ia cintai daripada harta pewarisnya.” Beliau bersabda: “Hartamu 
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adalah apa yang telah engkau dahulukan sedang harta pewarismu adalah apa yang engkau 
tangguhkan.” 
(HR. Bukhari, No. 5961, Kitāb: Hal-hal yang Melunakkan Hati, Bāb:  Harta yang 
Diinfakkan adalah Harta Sejati) 
 
No. 1256 
Nabi bersabda: 

 فِيَّْضللِ ثُلِاَّثلاوَ هِتِأَرَمْلاِ شٌارَفِوَ لِجَُّرللِ شٌارَفِ هُلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 نِاطَيَّْشللِ عُبِاَّرلاوَ

Artinya: Dari Jabir bin 'Abdullah; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata 
kepadanya: "Satu kasur untuk seorang suami, satu kasur untuk istrinya, kasur ketiga untuk 
tamu, dan kasur keempat untuk syetan." 
(HR. Muslim, No. 3886, Kitāb: Pakaian dan Perhiasan, Bāb: Larangan untuk Berlebih-
Lebihan dalam Kasur dan Pakaian Diluar Keperluan) 
 
No. 1257 
Nabi bersabda: 

 نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ صٍاَّقوَ بيِأَ نِبْ دِعْسَ نِبْ دَِّممحَُ نُبْ لُيعِاسمَْإِ انَـَثَّدحَ
 بُكَرْمَلْاوَ حُلِاَّصلا نُكَسْمَلْاوَ ةُلحَِاَّصلا ةُأَرْمَلْا مَدَآ نِبْا ةِدَاعَسَ نْمِ ةٌثَلاَثَ مَدَآ نِبْا ةِوَقْشِ نْمِوَ ةٌثَلاَثَ مَدَآ نِبْا ةِدَاعَسَ
 ءُوُّسلا بُكَرْمَلْاوَ ءُوُّسلا نُكَسْمَلْاوَ ءُوُّسلا ةُأَرْمَلْا مَدَآ نِبْا ةِوَقْشِ نْمِوَ حُلِاَّصلا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Muhammad bin Sa'd bin Abu 
Waqqash dari bapaknya dari kakeknya berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Tiga indikasi kebahagiaan anak Adam, dan tiga indikasi kesengsaraan anak 
Adam; indikasi kebahagiaan anak cucu adam adalah istri yang salihah, tempat tinggal yang 
baik dan kendaraan yang baik. Sedangkan indikasi kesengsaraan anak Adam adalah istri 
yang berakhlak buruk, tempat tinggal yang buruk dan kendaraan yang buruk." 
(HR. Ahmad, No. 1368, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb:  
Musnad Abu Ishaq Sa'd bin Abu Waqqash Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami 
memandang rijal hadits ini rijal shahih) 
 
No. 1258 
Nabi bersabda: 

 ىقَلْـَت نْأَ فِورُعْمَلْا نْمِ َّنإِوَ ةٌقَدَصَ فٍورُعْمَ ُّلكُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 كَيخِأَ ءَِ¤إِ فيِ كَوِلْدَ نْمِ غَرِفْـُت نْأَوَ قٍلْطَ هٍجْوَبِ كَاخَأَ

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Setiap kebaikan adalah sedekah. Dan di antara bentuk kebaikan adalah kamu 
menjumpai saudaramu dengan wajah yang menyenangkan. Dan kamu menuangkan air dari 
embermu ke dalam bejana milik saudaramu." Hadits semakna juga diriwayatkan dari Abu 
Dzar. 
(HR. At-Tirmidzi, No. 1893, Kitāb: Berbakti dan Menyambung Silaturahmi, Bāb:  Berusaha 
menunjukkan Muka Berseri dan Gembira. Abu Isa berkata; Ini adalah hadits hasan shahih) 
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Dalam riwayat lain disebutkan: 
 يرٍقِفَ وْأَ ،نيٍِّغَ لىَإِ هُعُـَنصْتَ فٍورُعْمَ ُّلكُ« :- مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ىلَعْـَي بيِأَ دَنْعِ رٍبِالجَِوَ
 ةِمَايَقِلْا مَوْـَي ةٌقَدَصَ كَلَ وَهُـَف

Artinya: Dari Jabir dalam riwayat Abu Ya’a ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda, “Setiap kebaikan untuk orang kaya atau untuk orang fakir adalah 
tercatat sebagai sedekah nanti di hari kiamat.” 
(HR. Al-Haitsami, No. 4751, Imam Al-Haitsami memandang riwayat ini shahih) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan: 

 ،ةٌقَدَصَ فٍورُعْمَ ُّلكُ" :- مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ -امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ -Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 ،ةقدص ا« هل بَتِكُ هُضَرْعِ مُلِسْمُلْا هِبِ ىقَوَ امَوَ ،ةٌقَدَصَ ا« هل بتك هلهأو هسفن ىلع ةٍقَفَـَن نْمِ مُلِسْمُلْا قَفَـْنأَ امَوَ
 امَ :رِدِكَنْمُلْا نِبْلاِ تُلْـُق :لَاقَ .ةٍيَصِعْمَ وْأَ نٍايَْـنـُب فيِ ةًقَفَـَن َّلاإِ انًمِاضَ اهَفُلْخُ Dَِّا ىلَعَـَف مُلِسْمُلْا اهَقَفَـْنأَ ةقف¤ لكو
 ىقتلما :لاق لاإ هملعأ لا :لاق .ناسللا اذَوَ رَعِاَّشلا يَطِعْـُي نْأَ :لَاقَ ؟هُضَرْعِ مُلِسْمُلْا ءرلما هِبِ ىقَوَ امَوَ :هُلُوْـَق

 
Artinya: Dari Jabir bin Abdullah, semoga Allah meridai keduanya, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah bersabda: "Setiap kebaikan adalah sedekah, dan apa yang 
dinafkahkan seorang Muslim untuk dirinya sendiri dan keluarganya, maka dituliskan 
baginya sebagai sedekah, dan apa yang dijaga oleh seorang Muslim dari hartanya, maka 
dituliskan baginya sebagai sedekah, dan setiap nafkah yang dinafkahkan oleh seorang 
Muslim, maka Allah lah yang akan membalasnya dan penjaminnya, kecuali nafkah dalam 
bangunan atau kemaksiatan.” Dia berkata: "Saya berkata kepada ibnu Al-Munkadir: ‘Apa 
yang dia katakan? Dan apa yang dijaga oleh seorang Muslim?’ Dia berkata: ‘Hendaknya ia 
memberi penyair dan yang memiliki lidah (pintar berkata-kata).’ Dia berkata, ‘Saya tidak 
mengenalnya kecuali dia berkata, yang bertakwa.’” 
(HR. Bushoiri, Itihaful Hiroh Al-Mahiroh, No. 1/2100, Riwayat ini dipandang shahih, oleh 
Imam Al-Haitsami) 

c. Kecenderungan Sahabat Nabi Menikmati dan Memprediksi Lebih 
Banyak dari Itu 

 
No. 1259 
Nabi bersabda: 

 افًيغِرَ ىأَرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا مُلَعْأَ امَفَ اولُكُ لَاقَوَ مٌئِاقَ هُزُاَّبخَوَ كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ تي5َِْ اَّنكُ لَاقَ ةُدَاتَـَق انَـَثَّدحَ
 ُّطقَ هِنِيْعَبِ اطًيسمَِ ةًاشَ ىأَرَ لاَوَ Dَِِّ� قَلحَِ َّتىحَ اقًَّـقرَمُ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qatadah dia berkata, kami pernah menemui Anas 
bin Malik sementara pembuat rotinya berdiri. Ia lalu berkata: "Makanlah. Sungguh aku tidak 
pernah melihat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam melihat roti empuk hingga bertemu 
dengan Allah. Dan beliau tidak pernah merasakan kambing panggang sama sekali." 
(HR. Bukhari, No. 5976, Kitāb: Hal-Hal yang Melunakkan Hati, Bāb:  Kehidupan Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan Para Sahabatnya) 
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No. 1260 
Nabi bersabda: 

 رِمَّْتلا نْمِ عُبَشْنَ نَلآْا انَلْـُق برَُيْخَ تْحَتِفُ اَّملَ تْلَاقَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Syu'bah katanya, telah mengabarkan kepadaku 
Umarah dari Ikrimah dari Aisyah Radliyallahu 'Anha, katanya: “Ketika Khaibar 
ditaklukkan, kami berujar, ‘Sekarang kami kenyang dengan kurma.’” 
(HR. Bukhari, No. 3914, Kitāb: Peperangan, Bāb:  Pertempuran Khaibar) 
 
No. 1261 
Nabi bersabda: 

 َ� يرُْبَُّزلا لَاقَ } مِيعَِّنلا نْعَ ذٍئِمَوْـَي َّنلُأَسْتُلَ َّثمُ { ةَيَلآْا هِذِهَ تْلَزَـَن اَّملَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ مِاَّوعَلْا نِبْ يرِْبَُّزلا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 نُوكُيَسَ هَُّنإِ امَأَ لَاقَ ءُامَلْاوَ رُمَّْتلا نِادَوَسْلأَْا اهمَُ اََّنمإِوَ هُنْعَ لُأَسْنُ مِيعَِّنلا ُّيأَفَ Dَِّا لَوسُرَ

Artinya: Dari Abdullah bin Az-Zubair bin Al-'Awwam dari ayahnya, ia berkata: “Tatkala 
turun ayat ini, kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang 
kamu megah-megahkan di dunia itu) (QS. At-Takatsur 8).” Az-Zubair berkata: “Wahai 
Rasulullah, kenikmatan apakah yang ditanyakan kepada kami? Sesungguhnya pada kami 
hanya ada dua benda hitam yaitu kurma dan air.” Beliau berkata: "Ketahuilah sesungguhnya 
hal itu akan terjadi."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 3279, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb: Diantara Surat At-Takatsur Abu 
Isa berkata, hadits ini adalah hadits hasan) 
 
No. 1262 
Nabi bersabda: 

 ايَـْنُّدلا مُكُيْلَعَ حُتَفْـُتسَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ مُلَعْـَن امَيفِ ،هِيبِأَ نْعَ ،ةَفَْـيحَجُ بيِأَ نِبْ نِوْعَ نْعَ
 :انَلْـُق »ذٍئِمَوْـَي نْمِ يرٌْخَ مَوْـَيلْا مُتُـْنأَفَ مْعَـَن« :لَاقَ انَنِيدِ ىلَعَ نُنحَْوَ :انَلْـُق »ةُبَعْكَلْا دَُّجنَـُت امَكَ مْكُتَويُـُب اودُجِّنَـُت َّتىحَ
 يرٌْخَ مَوْـَيلْا مُتُـْنأَ لْبَ« :لَاقَ ذٍئِمَوْـَي

Artinya: Dari Aun bin Abi Juhainah dari Ayahnya , Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda; “Sesungguhnya akan dibukakan kepada kalian dunia ini hingga kalian akan 
menghiasi rumah-rumah kalian sebagaimana kalian menghiasi Ka’bah.” Kami bertanya: 
“Apakah kami berada pada agama kami hari ini?” Rasulullah menjawab: “Kalian berada 
diatas agama kalian hari ini.”,Kami berkata : “Apakah kami pada hari itu lebih baik keadaan 
kami?” Rasulullah menjawab: “Bahkan hari ini kalian lebih baik.” 
(HR. At-Thabrani, Mu'jam Al-Kabir, No. 17730. Imam As-Suyuty memandang hadits ini 
hasan) 
 
No. 1263 
Nabi bersabda: 

 ةِيَدِابَلْا لِهْأَ نْمِ لاًجُرَ اعَدَفَ ،نٍمْسَبِ ازًْـبخُ لُكÌَُْ نَاكَ ،بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ َّنأَ ،دٍيعِسَ نِبْ يىَيحَْ نْعَ ،كٍلِامَ نْعَ 
 تُيْأَرَ لاَوَ ،انًسمَْ تُلْكَأَ امَ Dَِّاوَ :لَاقَـَف ،»رٌفِقْمُ كََّنأَكَ« :رُمَعُ لَاقَـَف ،ةِفَحَّْصلا رَضَوَ ةِمَقُّْللِ� عُبَِّتـَيوَ لُكÌَُْ لَعَجَفَ
 نَوْـَييحَْ امَ لَِّوأَ نْمِ سُاَّنلا ايَيحَْ َّتىحَ نَمَّْسلا لُكُآ لاَ« :رُمَعُ ⦘٩٣٣⦗ لَاقَـَف ،اذَكَوَ اذَكَ ذُنْمُ هِبِ لاًكْأ
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Artinya: Dari Malik dari Yahya bin Sa'id bahwa Umar bin Khattab memakan roti dengan 
minyak samin, lalu ia memanggil salah seorang Badui. Umar bin Khattab mulai makan dan 
mengikutkan laki-laki itu dengan suapan piring besar. Umar berkata: "Sepertinya kamu tidak 
memiliki makanan." Ia menjawab: "Demi Allah, aku sudah lama tidak makan dengan 
minyak samin dan tidak pernah mengunyah dengannya semenjak ini dan itu." Kemudian 
Umar berkata; "Aku tidak akan makan samin hingga orang-orang bisa hidup sejak dari 
permulaan kehidupan mereka." 
(HR. Imam Malik, No. 1459, Kitāb: Lain-lain, Bāb: Isa putra Maryam berkata: "Wahai bani 
Israil, hendaklah kalian …”) 

d. Sikap Kesenangan Orang Kafir 
 
No. 1264 
Firman Allah SWT dalam Surah Muhammad (46) Ayat 12: 

 امَكَ نَولُكÌَُْوَ نَوعَُّـتمَتَـَي اورُفَكَ نَيذَِّلاوَ رُاَْ�لأَْا اهَتِتحَْ نْمِ يرِتجَْ تٍاَّنجَ تِالحَِاَّصلا اولُمِعَوَ اونُمَآَ نَيذَِّلا لُخِدْيُ Dََّا َّنإِ
Õَُْمْلهَُ ىوًـْثمَ رُاَّنلاوَ مُاعَـْنلأَْا لُك 

Artinya: Sungguh, Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Dan orang-orang yang 
kafir menikmati kesenangan (dunia) dan mereka makan seperti hewan makan; dan (kelak) 
nerakalah tempat tinggal bagi mereka. 
 
No. 1265 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Hijr (15) Ayat 3: 

 نَومُلَعْـَي فَوْسَفَ لُمَلأَْا مُهِهِلْـُيوَ اوعَُّـتمَتَـَيوَ اولُكÌَُْ مْهُرْذَ
Artinya: Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang dan dilalaikan oleh 
angan-angan (kosong) mereka, kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatannya). 
 
No. 1266 
Firman Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) Ayat 69: 

 عَتَمْتَسْا امَكَ مْكُقِلاَبخَِ مْتُعْـَتمْتَسْافَ مْهِقِلاَبخَِ اوعُـَتمْتَسْافَ ادًلاَوْأَوَ لاًاوَمْأَ رَـَثكْأَوَ ةًَّوـُق مْكُنْمِ َّدشَأَ اونُاكَ مْكُلِبْـَق نْمِ نَيذَِّلاكَ
 نَورُسِالخَْا مُهُ كَئِلَوأُوَ ةِرَخِلآَْاوَ ايَـْنُّدلا فيِ مْلهُُامَعْأَ تْطَبِحَ كَئِلَوأُ اوضُاخَ يذَِّلاكَ مْتُضْخُوَ مْهِقِلاَبخَِ مْكُلِبْـَق نْمِ نَيذَِّلا

Artinya: (Keadaan kamu kaum munafik dan musyrikin) seperti orang-orang sebelum kamu, 
mereka lebih kuat daripada kamu, dan lebih banyak harta dan anak-anaknya. Maka mereka 
telah menikmati bagiannya, dan kamu telah menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang 
yang sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal-hal yang batil) 
sebagaimana mereka mempercakapkannya. Mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di 
akhirat. Mereka itulah orang-orang yang rugi. 
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No. 1267 
Nabi bersabda: 

 ،مَُّعـَنَّـتلاوَ كََّ�إِ :ليِ لَاقَ نِمَيَلْا لىَإِ ملسو هيلع الله ىلص ُّبيَِّنلا نيِثَعَـَب اَّملَ " :لَاقَ هنع الله يضر لٍبَجَ نِبْ ذِاعَمُ نْعَ
 ينَمِعِّنَـَتمُلِْ� اوسُيْلَ اللهِ دَابَعِ َّنإِفَ

Artinya: Dari Mu'adz bin Jabal bahwa saat mengutusnya ke Yaman, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Jauhilah bermewah-mewah karena hamba-hamba Allah 
bukanlah mereka yang bermewah-mewah." 
(HR. Ahmad, No. 21089, Kitāb: Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Mu'adz bin Jabal 
Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al Haitsami memandang rijal hadits ini rijal kuat (tsiqāt)) 

2. Menampakkan Kesenangan 
 
No. 1268 
Nabi bersabda: 

 عَسَوْ اذَإِ :- هيلع الله ةحمر - بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ لَاقَ :لَاقَ ،نَييرِسِ نِبْا نِعَ ،نيايتخسلا بَوُّيأَ نْعَ ،كٌلِامَ انَـَثَّدحَ
 هُبَايَثِ هِيْلَعَ لٌجُرَ عَجمََ , مْكُسِفُـْنأَ ىلَعَ اوعُسِوْأَفَ ،مْكُيْلَعَُ Dَّا

Artinya: Dari Ibnu Sirin berkata, Umar bin Khattab berkata: "Jika Allah melapangkan 
rezeki-Nya atas kalian, maka pergunakanlah atas diri kalian. Seseorang mengumpulkan 
pakaian untuk dirinya (yaitu dalam salat)". 
(HR. Imam Malik, No. 1417, Kitāb: Lain-Lain, Bāb: Memakai Pakaian untuk Keindahan. 
Sanadnya Munqathi (terputus)) 
 
No. 1269 
Nabi bersabda: 

 هِتِمَعْنِ رَـَثأَ ىرَـَي نْأَ َّبيحُِ Dََّا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 هِدِبْعَ ىلَعَ

 Artinya: Dari 'Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah senang bila melihat bekas 
nikmat-Nya yang diberikan kepada hamba-Nya."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 2744, Kitāb: Adab, Bāb: Allah Suka Jika Bekas Nikmat-Nya kepada 
Hamba-Nya Diperlihatkan. Dalam bab ini, ada juga hadits dari Abul Ahwas dari ayahnya 
dan Imran bin Hushain serta Ibnu Mas'ud Abu Isa berkata: “Hadits ini hasan.” Imam Al-
Haitsami memandang rijal-nya rijal shahih) 
 
No. 1270 
Nabi bersabda: 

 :لَاقَ »؟لٌامَ كَلَأَ« :لَاقَـَف ،نٍودُ بٍوْـَث فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْـَتأَ :لَاقَ ،هِيبِأَ نْعَ ،صِوَحْلأَْا بيِأَ نْعَ
 لاًامَُ Dَّا كõََآ اذَإِفَ« :لَاقَ ،قِيقَِّرلاوَ ،لِيْلخَْاوَ ،مِنَغَلْاوَ ،لِبِلإِا نَمُِ Dَّا نيõَِآ دْقَ :لَاقَ »؟لِامَلْا يِّأَ نْمِ« :لَاقَ ،مْعَـَن
 هِتِمَارَكَوَ ،كَيْلَعَ Dَِّا ةِمَعْنِ رُـَثأَ يرَُلْـَف
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Artinya: Dari Abu Al-Ahwash dari Bapaknya ia berkata, "Aku mendatangi Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam dengan baju yang lusuh. Maka beliau bertanya: ‘Apakah engkau 
mempunyai harta?’ Ia menjawab, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi: ‘Harta apa saja?’ Ia menjawab, 
‘Allah telah memberiku unta, kambing, kuda dan budak.’ Beliau bersabda: ‘Jika Allah 
memberimu harta maka tampakkanlah wujud dari nikmat-Nya dan pemberian-Nya itu pada 
dirimu.’" 
(HR. Abu Dawud, No. 3541, Kitāb: Pakaian, Bāb:  Mencuci Kain dan Pakaian yang Lusuh) 
 
No. 1271 
Nabi bersabda: 

 بيِ ُّرمُيَـَف نيِفُيِّضَيُ لاَوَ نيِيرِقْـَي لاَفَ هِبِ ُّرمُأَ لُجَُّرلا Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْـُق لَاقَ هِيبِأَ نْعَ صِوَحْلأَْا بيِأَ نْعَ قَحَسْإِ بيِأَ نْعَ 
 لِبِلإِْا نْمُِ Dَّا نيَِاطَعْأَ دْقَ لِامَلْا لِّكُ نْمِ تُلْـُق لٍامَ نْمِ كَلَ لْهَ لَاقَـَف بِايَثِّلا َّثرَ نيَِّآرَوَ لَاقَ هِرِقْا لاَ لَاقَ هِيزِجْأُفَأَ
 كَيْلَعَ يرَُلْـَف لَاقَ مِنَغَلْاوَ

Artinya: Dari Abu Ahwash dari bapaknya ia berkata, Aku berkata kepada Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam: "Wahai Rasulullah, aku lewat di hadapannya, namun ia 
tidaklah menyapa dan tidak pula menjamuku. Maka bolehkah aku membalasnya?" Beliau 
menjawab: "Tidak, tapi sapalah ia." Dia menerangkan: “Dan beliau melihatku yang pada 
saat itu mengenakan pakaian yang lusuh.” Beliau bertanya: "Apakah kamu memiliki harta?" 
Aku menjawab: “Semua harta yang telah Allah anugerahkan kepadaku berupa unta dan 
kambing.” Beliau bersabda: "Perlihatkanlah (harta yang telah di anugerahkan) kepadamu.” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 1929, Kitāb: Berbakti dan Menyambung Silaturahmi, Bāb: Berbuat 
Baik dan Memaafkan. Imam Abu Ya’la memandang hadits ini bersambung (marfu’). Abu 
'Isa berkata: “Di dalam bab terdapat hadits dari jalur 'Aisyah, Jabir dan Abu Hurairah. Dan 
hadits ini adalah hadits hasan shahih. Sedang Abu Al-Ahwash namanya 'Auf bin Malik bin 
Nadhlah Al- Jusyami. Dan makna sabda beliau sapalah dia adalah jamulah dia. Dan al-qiraa 
bermakna dhiyafah (menjamu)) 
 
No. 1272 
Nabi bersabda: 

 تُسْبِلَـَف مَوْقَلْا ءِلاَؤُهَ تِئْا لَاقَـَف هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ا½يلِعَ تُيْـَتأَ ةَُّيرِورُلحَْا تْجَرَخَ اَّملَ لَاقَ سٍاَّبعَ نُبْ Dَِّا دُبْعَ نيِثََّدحَ
 اولُاقَـَف مْهُـُتْـيـَتأَفَ سٍاَّبعَ نُبْا لَاقَ ايرًهِجَ لاًيجمَِ لاًجُرَ سٍاَّبعَ نُبْا نَاكَوَ لٍيْمَزُ وبُأَ لَاقَ نِمَيَلْا لِلَحُ نْمِ نُوكُيَ امَ نَسَحْأَ
 نَسَحْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ تُيْأَرَ دْقَلَ َّيلَعَ نَوبُيعِتَ امَ لَاقَ ةَُّللحُْا هِذِهَ امَ سٍاَّبعَ نَبْا َ� كَبِ ابًحَرْمَ
 لِلَلحُْا نْمِ نُوكُيَ امَ

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abbas ia berkata, "Ketika orang-orang 
Haruri keluar, aku menemui Ali Radliyallahu ‘Anhu. Lalu ia berkata, 'Datangilah orang-
orang (Haruri) itu.' Maka aku mengenakan pakaian terbaik yang dimiliki bangsa Yaman." 
Abu Zumail berkata, "Ibnu Abbas adalah seorang laki-laki yang sangat tampan dan enak 
dipandang.” Ibnu Abbas berkata, "Lantas aku mendatangi orang-orang itu, mereka berkata, 
‘Selamat datang wahai Ibnu Abbas, ini pakaian apa!’ Ibnu Abbas menjawab, ‘Kenapa kalian 
mencelaku! Sungguh, aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengenakan pakaian yang sangat bagus.’” 
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(HR. Abu Dawud, No. 3519, Kitāb: Pakaian, Bāb: Pakaian Tebal. Hadits ini sanadnya 
hasan) 
 
No. 1273 
Nabi bersabda: 

 امَ وْأَ دَجَوَ نْإِ مْكُدِحَأَ ىلَعَ امَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُثََّدحَ نَاَّبحَ نِبْ يىَيحَْ نَبْ دََّممحَُ َّنأَ هُثََّدحَ
 هِتِنَهْمِ بيَْوْـَث ىوَسِ ةِعَمُلجُْا مِوْـَيلِ ينِْبَوْـَث ذَخَِّتـَي نْأَ تمُْدْجَوَ نْإِ مْكُدِحَأَ ىلَعَ

Artinya: Telah mengabarkan kepadaku Yunus dan 'Amru bahwa Yahya bin Sa'id Al-Anshari 
telah menceritakan kepadanya, bahwa Muhammad bin Yahya bin Habban telah 
menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Apakah tidak semestinya salah seorang dari kalian memiliki dua pakaian atau jika salah 
seorang punya kemampuan mempunyai dua pakaian untuk melaksanakan salat Jumat selain 
pakaian untuk bekerja sehari-hari?" 
(HR. Abu Dawud, No. 910, Kitāb: Salat, Bāb:  Pakaian untuk Salat Jumat. Hadits ini 
sanadnya shahih) 
 
No. 1274 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ« :لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ ،ينٍْسَحُ نِبْ يِّلِعَ هِدِّجَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،دٍَّممحَُ نِبْ رِفَعْجَ نْعَ
 ءَارَحمَْ ةًدَرْـُب دِيعِلْا مَوْـَي سُبَلْـَي مََّلسَوَ

Artinya: Dari Ja’far bin Muhammad dari ayahnya, dari kakeknya Ali bin Husain, dari Ibnu 
Abbas  ia berkata, Adalah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengenakan burdah 
berwarna merah di hari raya. 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 7824. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1275 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ ةِنَيدِمَلْا لِهْأَ نْمِ مٌوْـَق هõَُأَفَ قِيقِعَلِْ� هِضِرَِْ´ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ عَمَ اسًلِاجَ تُنْكُ لَاقَ هَُّنأَ مٍيْـَثخُ نِبْ كِلِامَ نِبْ دِيْحمَُ نْعَ
 ائًْـيشَ انَيمِعِطْأَ لُوقُـَيوَ مَلاََّسلا كِئُرِقْـُي كِنَـْبا َّنإِ لْقُـَف يمِّأُ لىَإِ بْهَذْا ةَرَـْيرَهُ وبُأَ لَاقَـَف دٌيْحمَُ لَاقَ هُدَنْعِ اولُزَـَنـَف بٍّاوَدَ
 اهَـُتعْضَوَ اَّملَـَف مْهِيْلَإِ اهَـُتلْحمََوَ يسِأْرَ ىلَعَ اهَْـتعَضَوَ َّثمُ حٍلْمِوَ تٍيْزَ نْمِ ائًْـيشَوَ ةٍفَحْصَ فيِ صٍارَـْقأَ ةَثَلاَثَ تْعَضَوَـَف لَاقَ
 رَمَّْتلاوَ ءَامَلْا نِيْدَوَسْلأَْا َّلاإِ انَمُاعَطَ نْكُيَ لمَْ نْأَ دَعْـَب زِبْلخُْا نْمِ انَعَـَبشْأَ يذَِّلا Dَِِّ دُمْلحَْا لَاقَوَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ ََّبركَ مْهِيدِيْأَ ينَْبَ

Artinya: Dari Humaid bin Hasyim bin Khutsaim berkata, "Aku duduk bersama Abu 
Hurairah di daerahnya yaitu 'Aqiq. Lalu datanglah beberapa orang dari penduduk Madinah 
dengan mengendarai tunggangan dan berhenti di sisinya." Humaid berkata, Abu Hurairah 
berkata: "Pergilah ke ibuku, dan katakan “Anakmu menyampaikan salam". Orang itu 
berkata: "Berilah kami sedikit makan”. Humaid bin Hasyim berkata: "Ibunya menaruh tiga 
potong roti pipih dalam piring besar dan sedikit minyak dan garam. Ia meletakkannya di atas 
kepalaku, aku lantas membawanya kepada mereka. Ketika aku letakkan di hadapan mereka, 
serta merta Abu Hurairah bertakbir dan berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah 
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mengenyangkan kita dengan roti setelah kami tidak makan kecuali al-aswadain: air putih 
dan kurma." 
(HR.  Imam Malik, Muwatha, No. 1462, Kitāb: Lain-lain, Bāb:  Isa putra Maryam berkata: 
"Wahai bani Israil, hendaklah kalian.” Imam Al-Haitsami memandang hadits ini shahih) 
 
No. 1276 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَوَ ةٌَّلحُ هِيْلَعَوَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ َّيرِافَغِلْا رٍّذَ َ�أَ تُيْأَرَ لَاقَ دٍيْوسُ نَبْ رَورُعْمَلْا تُعْسمَِ لَاقَ بُدَحْلأَْا لٌصِاوَ انَـَثَّدحَ
 ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ليِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ نيِاكَشَفَ لاًجُرَ تُبْـَباسَ نيِّإِ لَاقَـَف كَلِذَ نْعَ هُانَلْأَسَفَ ةٌَّلحُ هِمِلاَغُ
 هُمْعِطْيُلْـَف هِدِيَ تَتحَْ هُوخُأَ نَاكَ نْمَفَ مْكُيدِيْأَ تَتحَُْ Dَّا مْهُلَعَجَ مْكُلُوَخَ مْكُنَاوَخْإِ َّنإِ لَاقَ َّثمُ هِمُِِّ́ هُتََّْيرعَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 مْهُونُيعِأَفَ مْهُـُبلِغْـَي امَ مْهُومُتُفَّْلكَ نْإِفَ مْهُـُبلِغْـَي امَ مْهُوفُلِّكَتُ لاَوَ سُبَلْـَي اَّممِ هُسْبِلْـُيلْوَ لُكÌَُْ اَّممِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Washil Al-Ahdab berkata, aku mendengar Al-
Ma'rur bin Suwaid berkata, Aku pernah melihat Abu Dzar Al-Ghifari Radliyallahu ‘Anhu 
yang ketika itu dia memakai pakaian yang sama (seragam) dengan budak kecilnya, kami 
pun bertanya kepadanya tentang masalahnya itu. Maka dia berkata: "Aku pernah menawan 
seorang laki-laki lalu hal ini aku adukan kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, maka 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata kepadaku: ‘Apakah kamu menjelek-
jelekkkannya karena ibunya?’” Beliau bersabda: "Sesungguhnya saudara-saudara kalian 
adalah tanggungan kalian, Allah menjadikan mereka dibawah tangan kalian, maka siapa 
yang saudaranya berada di tangannya hendaklah dia memberi makan dari apa yang dia 
makan dan memberi pakaian dari pakaian yang ia pakai dan janganlah kalian membebani 
mereka dengan apa yang mereka tidak sanggup. Jika kalian membebani mereka denagn apa 
yang mereka tidak sanggup maka bantulah mereka." 
(HR. Bukhari, No. 2359, Kitāb: Membebaskan Budak, Bāb:  Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, Budak itu Saudara Kalian) 
 
No. 1277 
Nabi bersabda: 

 لَاقَ ةٍرَفْصُ رَـَثأَ فٍوْعَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ ىلَعَ ىأَرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ سٍنَأَ نْعَ تٍبíَِ نْعَ
 ةٍاشَبِ وْلَوَ لمِْوْأَ كَلَُ Dَّا كَرََ� لَاقَ بٍهَذَ نْمِ ةٍاوَـَن نِزْوَ ىلَعَ ةًأَرَمْا تُجَّْوزَـَت نيِّإِ لَاقَ اذَهَ امَ

Artinya: Dari Tsabit dari Anas Radliyallahu ‘Anhu, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam melihat bekas shufr pada Abdurrahman bin Auf, maka beliau pun bertanya: “Apa 
ini?" ia menjawab, "Sesungguhnya aku telah menikahi seorang wanita dengan mahar wazn 
nawat dari emas." Beliau besabda: "Semoga Allah memberkahimu. Adakanlah walimah 
meskipun dengan seekor kambing." 
(HR.  Bukhari, No. 4758, Kitāb: Nikah, Bāb: Doa untuk Pengantin) 
 
No. 1278 
Nabi bersabda: 

 ةًرَقَـَب وْأَ ارًوزُجَ رَنحََ ةَنَيدِمَلْا مَدِقَ اَّملَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
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Artinya: Dari Syu'bah dari Muharib bin Ditsar dari Jabir bin 'Abdullah Radliyallahu 
‘anhuma bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam ketika tiba di Madinah, Beliau 
menyembelih seekor hewan sembelihan atau seekor sapi. 
(HR. Bukhari, No. 2859, Kitāb: Jihad dan Penjelajahan, Bāb:  Makanan Setiba dari Safar) 
 
No. 1279 
Nabi bersabda: 

 رْكُشْيَ لمَْ نْمَ برَِنْمِلْا اذَهَ ىلَعَ وْأَ دِاوَعْلأَْا هِذِهَ ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يرٍشِبَ نِبْ نِامَعُّْـنلا نِعَ
 ةٌحمَْرَ ةُعَامَلجَْاوَ رٌفْكُ اهَكُرْـَتوَ رٌكْشُ Dَِّا ةِمَعْنِبِ ثُُّدحََّتلاوَ Dََّا رْكُشْيَ لمَْ سَاَّنلا رْكُشْيَ لمَْ نْمَوَ يرَثِكَلْا رْكُشْيَ لمَْ لَيلِقَلْا
 بٌاذَعَ ةُقَرْفُلْاوَ
 ةُيَلآْا هِذِهَ ةَمَامَأُ وبُأَ لَاقَـَف مُظَعْلأَْا دُاوََّسلا امَ لٌجُرَ لَاقَـَف لَاقَ مِظَعْلأَْا دِاوََّسلِ� مْكُيْلَعَ ُّيلِهِابَلْا ةَمَامَأُ وبُأَ لَاقَـَف لَاقَ

 } مْتُلْحمُِّ امَ مْكُيْلَعَوَ لَحمُِّ امَ هِيْلَعَ اََّنمإِفَ اوَّْلوَـَت نْإِفَ { رِوُّنلا ةِرَوسُ فيِ
Artinya: Dari An-Nu'man bin Basyir ia berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda di atas A'wad atau di atas mimbar ini: "Barangsiapa yang tidak mensyukuri yang 
sedikit, maka ia tidak akan mampu mensyukuri sesuatu yang banyak. Dan barangsiapa tidak 
berterima kasih kepada manunisa, maka ia tidak akan bersyukur kepada Allah. 
Membicarakan nikmat Allah termasuk syukur, sedangkan meninggalkannya merupakan 
perbuatan kufur. Hidup berjamaah adalah rahmat, sedangkan perpecahan adalah azab." 
(Imam Ahmad) Berkata, Abu Umamah Al-Bahili berkata, "Hendaklah kalian selalu bersama 
As-Sawaad Al- A'zham." Kemudian seorang laki-laki bertanya, "Apakah itu As-Sawaad Al 
A'zham?", Abu Umamah menjawab, "Yakni di dalam ayat ini yang terdapat dalam Surah 
An-Nur: Dan jika kamu berpaling Maka Sesungguhnya kewajiban Rasul itu adalah apa yang 
dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata apa yang 
dibebankan kepadamu (QS. An-Nur 54).” 
(HR.Ahmad, No. 17722, Kitāb: Musnad Penduduk Kufah, Bāb: Hadits An-Nu'man bin 
Basyir dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal kuat (tsiqāt)) 

3. Menahan Diri Merasa Cukup (Kanaah) Secara Personal 

a. Mawas Diri terhadap Kemampuan, Merasa Cukup 
 
No. 1280 
Nabi bersabda: 

 نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَوْمَ نَُ�وْـَث نَاكَوَ لَاقَ نََ�وْـَث نْعَ
 ائًْـيشَ ادًحَأَ لُأَسْيَ لاَ نَاكَفَ َ¤أَ نَُ�وْـَث لَاقَـَف ةَِّنلجَِْ� هُلَ لَُّفكَتَأَوَ ائًْـيشَ سَاَّنلا لَأَسْيَ لاَ نْأَ ليِ لُفُكْيَ

 
Artinya: Dari 'Ashim dari Abu Al 'Aliyah dari Tsauban mantan budak Rasulullah shallallahu 
'alaihi Wasallam, ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Siapakah 
yang menjamin untukku untuk tidak meminta-minta sesuatupun kepada orang lain, dan aku 
menjaminnya masuk Surga?” Tsauban berkata: “Saya! Dan Tsauban tidak pernah meminta 
sesuatupun kepada orang lain.” 
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(HR.Abu Dawud, No. 1400, Kitāb: Zakat, Bāb: Makruhnya Meminta-Minta. Imam Al-
Haitsami memandang hadits ini shahih) 
 
No. 1281 
Nabi bersabda: 

 لىَإِ بَهَذْيَـَف هُلَْـبحَ مْكُدُحَأَ ذَخÌَُْ نْلأََ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هُلَعَجْيَـَف ً�ارَـُت ذَخÌَُْ نْلأََوَ سَاَّنلا لَأَسْيَ نْأَ نْمِ هُلَ يرٌْخَ لَكُأْيَـَف هُعَيبِيَـَف هِرِهْظَ ىلَعَ هُلُمِيحَْ هِبِ تيÌََِْ َّثمُ بَطِتَحْيَـَف لِبَلجَْا

 هِيْلَعَُ Dَّا مََّرحَ امَ هِيفِ فيِ لَعَيجَْ نْأَ نْمِ هُلَ يرٌْخَ هِيفِ فيِ
Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada dalam genggaman-Nya, apabila salah seorang di 
antara kalian mengambil seutas tali lalu ia pergi ke gunung untuk mencari kayu bakar lalu 
ia datang dengan memanggul di atas punggugnya untuk dijual sehingga ia bisa makan 
darinya adalah lebih baik daripada ia meminta-minta kepada manusia. Dan sekiranya ia 
mengambil tanah lalu ia masukkan kedalam mulutnya adalah lebih baik baginya daripada ia 
memasukan sesuatu ke dalam mulutnya yang telah Allah haramkan." 
(HR.Ahmad, No. 7177, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1282 
Nabi bersabda: 

 نيِقَـَثوْأَوَ اسًخمَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نيِعَـَيَ� لَاقَ رٍّذَ َ�أَ َّنأَ َّنىثَمُلْا بيِأَوَ نِامَيَلْا بيِأَ نْعَ نُاوَفْصَ انَـَثَّدحَ
 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نيِاعَدَفَ رٍّذَ وبُأَ لَاقَ َّنىثَمُلْا وبُأَ لَاقَ مٍئِلاَ ةَمَوْلَ Dَِّا فيِ فَاخَأَ لاَ نْأَ اعًسْتِ َّيلَعَ Dََّا دَهَشْأَوَ اعًْـبسَ
 نْأَ َّيلَعَ طُترَِشْيَ وَهُوَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف يدِيَ تُطْسَبَوَ مْعَـَن تُلْـُق ةَُّنلجَْا كَلَوَ ةٍعَْـيـَب لىَإِ كَلَ لْهَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

 هُذَخُأْتَـَف هِيْلَإِ لَزِنْـَت َّتىحَ كَنْمِ طَقُسْيَ نْإِ كَطَوْسَ لاَوَ لَاقَ مْعَـَن تُلْـُق ائًْـيشَ سَاَّنلا لَأَسْتَ لاَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Shafwan adari Abul Yaman dan Abu Mutsanna 
bahwa Abu Dzar berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam membai'at kami 
sebanyak lima kali dan menyumpah kami sebanyak tujuh kali, dan mempersaksikan Allah 
atasku sebanyak sembilan kali untuk tidak takut pada siapa saja yang menghina." Abu 
Mutsanna berkata: "Abu Dzar berkata, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memanggilku dan bersabda: ‘Apakah engkau berbaiat untuk mengharapkan surga?’ Aku 
menjawab, ‘Ya.’ dan aku mengulurkan tangaku. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
lalu bersabda memberi persyaratan kepadaku: ‘Janganlah kamu meminta sesuatu pun 
kepada manusia.’ Aku lantas menjawab, ‘Ya.’ Beliau melanjutkan: ‘Meskipun itu 
cambukmu, jika jatuh maka turun dan ambillah sendiri.’” 
(HR. Ahmad, No. 20532, Kitāb: Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Abu Dzar Al-Ghifari 
Radliyallahu ta'ala 'anhu) 
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No. 1283 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُلَ لَاقَـَف ةَجَالحَْا هِيْلَإِ اكَشَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ رِاصَنْلأَْا نْمِ لاًجُرَ َّنأَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 َ¤أَ لٌجُرَ لَاقَـَف اذَهَ يترَِشْيَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَوَ حٍدَقَوَ سٍلْبحِِ هõَُأَفَ ءٌيْشَ كَدَنْعِ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 ينِْهمََرْدِبِ اهمَُذُخُآ َ¤أَ لٌجُرَ لَاقَـَف مٍهَرْدِ ىلَعَ دُيزِيَ نْمَ لَاقَـَف مُوْقَلْا تَكَسَفَ مٍهَرْدِ ىلَعَ دُيزِيَ نْمَ لَاقَ مٍهَرْدِبِ اهمَُذُخُآ
 عٍقِدْمُ رٍقْـَف وْأَ عٍظِفْمُ مٍرْغُ وْأَ عٍجِومُ مٍدَ يذِ ثٍلاَثَ دِحَلأَِ َّلاإِ ُّلتحَِ لاَ ةَلَأَسْمَلْا َّنإِ لَاقَ َّثمُ كَلَ اهمَُ لَاقَ

Artinya: Dari Anas bin Malik, bahwa seorang laki-laki dari kaum Ansar datang kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengeluhkan kebutuhan hidupnya, maka Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam pun bertanya kepadanya: "Apakah engkau tidak mempunyai sesuatupun?" 
Beliau lalu membawa alas pelana kuda dan sebuah gelas, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
kemudian bersabda: "Siapa yang ingin membeli ini?" Seorang laki-laki berkata, "Aku berani 
membeli keduanya dengan satu dirham." Beliau bersabda: "Siapa yang ingin menambah?" 
Orang-orang semuanya terdiam, beliau bersabda lagi: "Siapa yang ingin menambah?" 
Seorang laki-laki berkata: "Aku akan membeli keduanya dengan dua dirham." Lalu beliau 
bersabda kepada laki-laki yang meminta sedekah tersebut: "Kedua dirham itu untukmu." 
Setelah itu beliau bersabda: "Sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal kecuali tiga 
golongan; orang yang mendapat tanggungan membayar tebusan pembunuhan (dan ia tidak 
mempunyai kemampuan), orang yang terlilit hutang, dan orang yang teramat fakir." 
(HR.Ahmad, No. 11691, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb: Musnad Anas bin Malik Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
Hasan, sebagaimana dihasankan oleh Imam At-Tirmidzi) 
 
No. 1284 
Nabi bersabda: 

 سِفَّْـنلا نىَغِ نىَغِلْا َّنكِلَوَ ضِرَعَلْا ةِرَـْثكَ نْعَ نىَغِلْا سَيْلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda: 
"Bukanlah kekayaan itu karena banyaknya harta, akan tetapi kekayaan itu adalah kaya hati." 
(HR. Bukhari, No. 5965, Kitāb: Hal-hal yang Melunakkan Hati, Bāb: Kekayaan Sejati 
adalah Kekayaan Jiwa) 
 
No. 1285 
Nabi bersabda: 

 صِوْشَبِ وْلَوَ سِاَّنلا نِعَ اونُغْـَتسْا:لَاقَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ نّأَ ،امَهُْـنعَ لىَاعَـَتُ Dَّا يضِرَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 كِاوَسِّلا

Artinya: Dari Ibnu Abbas semoga Allah meridai kepadanya, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, bersabda: “Merasa cukuplah kamu dari manusia (jangan memperlihatkan seakan-
akan kita butuh kepada manusia) walaupun hanya dengan gosokan siwak (minta diambilkan 
siwak).” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 12091. Imam Al-Haitsami memamndang rijal 
hadits ini rijal kuat (tsiqāt)) 
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No. 1286 
Nabi bersabda: 

 هُلَ يَهِفَ ،اَِ« ُّفعِتَسْيَ ةًقَفَـَن هِسِفْـَن ىلَعَ قَفَـْنأَ نْمَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ
 ةٌقَدَصَ هُلَ يَهِفَ ،هِتِيْـَب لِهْأَوَ هِدِلَوَوَ هِتِأَرَمْا ىلَعَ قَفَـْنأَ نْمَوَ ،ةٌقَدَصَ

Artinya: Dari Abi Umamah ia berkata, telah bersabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam: “Barang siapa yang menafkahi dirinya sendiri dengan suatu nafkah berniat untuk 
menjaga dirinyadari minta-minta, maka dia mendapatkan pahala sedekah, dan barang siapa 
menafkahkan untuk istrinya dan untuk anak-anaknya dan untuk keluarganya, maka ia juga 
mendapatkan pahala sedekah.” 
(HR. At-Thabrani, Musnad Asy-Samiyyin, No. 1874, Imam Al-Haitsami memandang hadits 
ini hasan) 
 
No. 1287 
Nabi bersabda: 

 لمَْوَ ،اهَمَتَكَوَ ،هِسِفْـَن فيِ وْأَ ،هِلِابمَِ ةٍبَيصِبمُِ بَيصِأُ نْمَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 هُلَ رَفِغْـَي نْأَ Dَِّا ىلَعَ ا½قحَ نَاكَ ،سِاَّنلا لىَإِ اهَكُشْيَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas semoga Allah meridai kepadanya, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Barangsiapa yang ditimpa musibah pada hartanya atau dirinya, lalu 
dia menyembunyikannya dengan tidak mengeluh kepada manusia, maka hak atas Allah 
untuk mengampuninya.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 748. Imam Al-Haitsami Memandang Rawi 
Hadits ini Rawi Kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1288 
Nabi bersabda: 

 لَكÌَُْ نْأَ نْمِ ايرًْخَ ُّطقَ امًاعَطَ دٌحَأَ لَكَأَ امَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ مِادَقْمِلْا نْعَ
 هِدِيَ لِمَعَ نْمِ لُكÌَُْ نَاكَ ملاََّسلا هِيْلَعَ دَوُادَ Dَِّا َّبيِنَ َّنإِوَ هِدِيَ لِمَعَ نْمِ

Artinya: Dari Al-Miqdam Radliyallahu ‘Anhu dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Tidak ada seorang yang memakan satu makananpun yang lebih baik dari 
makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud Alaihi Salam 
memakan makanan dari hasil usahanya sendiri." 
(HR. Bukhari, No. 1930, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Usaha dan Kerja Seseorang dengan 
Tangannya) 

b. Anugerah Rezeki bagi yang Dapat Menahan Diri dan Merasa Cukup 
(Kanaah) 

 
No. 1289 
Nabi bersabda: 

 هُعََّـنـَقوَ افًافَكَ قَزِرُوَ مَلَسْأَ نْمَ حَلَـْفأَ دْقَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ صِاعَلْا نِبْ ورِمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 هõَُآ ابمَُِ Dَّا
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Artinya: Dari Abdullah bin Amru bin Ash bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Sungguh amat beruntunglah seorang yang memeluk Islam dan diberi rezeki yang 
cukup serta kanaah terhadap apa yang diberikan Allah." 
(HR.Muslim, No. 1746, Kitāb: Zakat, Bāb:  Merasa Cukup dan Kanaah) 
 
No. 1290 
Nabi bersabda: 

 هِبِابَبِ اسًولُجُ سَاَّنلا دَجَوَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ نُذِأْتَسْيَ رٍكْبَ وبُأَ لَخَدَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا دَجَوَـَف هُلَ نَذِأُفَ نَذَأْتَسْافَ رُمَعُ لَبَـْقأَ َّثمُ لَخَدَفَ رٍكْبَ بيِلأَِ نَذِأُفَ لَاقَ مْهُْـنمِ دٍحَلأَِ نْذَؤْـُي لمَْ
 Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا كُحِضْأُ ائًْـيشَ َّنلَوقُلأََ لَاقَـَف لَاقَ اتًكِاسَ اجمًِاوَ هُؤُاسَنِ هُلَوْحَ اسًلِاجَ
 لَاقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ كَحِضَفَ اهَقَـُنعُ تُأْجَوَـَف اهَْـيلَإِ تُمْقُـَف ةَقَفََّـنلا نيِتْلَأَسَ ةَجَرِاخَ تَنْبِ تَيْأَرَ وْلَ
 اهمَُلاَكِ اهَقَـُنعُ أُيجََ ةَصَفْحَ لىَإِ رُمَعُ مَاقَـَف اهَقَـُنعُ أُيجََ ةَشَئِاعَ لىَإِ رٍكْبَ وبُأَ مَاقَـَف ةَقَفََّـنلا نيِنَلْأَسْيَ ىرَـَت امَكَ ليِوْحَ َّنهُ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ لُأَسْنَ لاَ Dَِّاوَ نَلْقُـَف هُدَنْعِ سَيْلَ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ نَلْأَسْتَ لُوقُـَي

 كَجِاوَزْلأَِ لْقُ ُّبيَِّنلا اهَُّـيأَ َ� { ةُيَلآْا هِذِهَ هِيْلَعَ تْلَزَـَن َّثمُ نَيرِشْعِوَ اعًسْتِ وْأَ ارًهْشَ َّنلهَُزَـَتعْا َّثمُ هُدَنْعِ سَيْلَ ادًبَأَ ائًْـيشَ
 ارًمْأَ كِيْلَعَ ضَرِعْأَ نْأَ دُيرِأُ نيِّإِ ةُشَئِاعَ َ� لَاقَـَف ةَشَئِاعَبِ أَدَبَـَف لَاقَ } امًيظِعَ ارًجْأَ َّنكُنْمِ تِانَسِحْمُلْلِ غَلَـَب َّتىحَ
 لَوسُرَ َ� كَيفِأَ تْلَاقَ ةَيَلآْا اهَْـيلَعَ لاَتَـَف Dَِّا لَوسُرَ َ� وَهُ امَوَ تْلَاقَ كِيْوَـَبأَ ييرِشِتَسْتَ َّتىحَ هِيفِ يلِجَعْـَت لاَ نْأَ ُّبحِأُ
 لاَ لَاقَ تُلْـُق يذَِّلِ� كَئِاسَنِ نْمِ ةًأَرَمْا برَِتخُْ لاَ نْأَ كَلُأَسْأَوَ ةَرَخِلآْا رَاَّدلاوَ هُلَوسُرَوَ Dََّا رُاتَخْأَ لْبَ َّيوَـَبأَ يرُشِتَسْأَ Dَِّا
 ارًسِّيَمُ امًلِّعَمُ نيِثَعَـَب نْكِلَوَ اتًنِّعَـَتمُ لاَوَ اتًنِّعَمُ نيِثْعَْـبـَي لمَْ Dََّا َّنإِ اßَُبرَْخْأَ َّلاإِ َّنهُْـنمِ ةٌأَرَمْا نيِلُأَسْتَ

Artinya: Dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, “Suatu ketika Abu Bakar pernah meminta izin 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam untuk memasuki rumah beliau dan dia 
mendapati beberapa orang sedang duduk di depan pintu rumah beliau dan tidak satu pun dari 
mereka yang diizinkan masuk.” Dia berkata: “Lalu Abu Bakar pun diizinkan masuk, maka 
dia pun masuk ke rumah beliau. Setelah itu Umar datang dan meminta izin, dan dia pun 
diizinkan masuk. Di dalam rumah Umar mendapati Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
sedang duduk, dan di sekeliling beliau nampak istri-istri beliau sedang terdiam dan 
bersedih.” Ia berkata, lalu Umar berkata: “Sungguh saya akan mengucapkan satu perkataan 
yang dapat membuat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam tertawa.” Dia berkata: “Wahai 
Rasulullah, jika engkau melihat anak perempuan Khorijah meminta nafkah (berlebihan) 
kepadaku niscaya akan saya hadapi dia dan saya pukul tengkuknya.” Maka Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun tertawa seraya berkata: “Mereka semua ada di 
sekelilingku, seperti yang kau lihat mereka semua sedang meminta nafkah (lebih) dariku.” 
Maka Abu Bakar pun segera berdiri menghampiri 'Aisyah dan memukulnya. Demikian juga 
dengan Umar, dia berdiri menghampiri Hafshah dan memukulnya. Lantas keduanya berkata: 
“Mengapa kalian meminta kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sesuatu yang 
tidak dimilikinya?” Lalu keduanya menjawab: “Demi Allah, kami tidak akan meminta 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sesuatu yang tidak dimilikinya.” Lalu 
beliau ber-'uzlah dari mereka selama sebulan atau selama dua puluh sembilan hari. 
Kemudian turunlah ayat: "Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, - sampai Firman-
Nya- Bagi orang-orang yang baik di antara kalian pahala yang besar.” Dia berkata: “Beliau 
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memulainya dari 'Aisyah, beliau berkata kepadanya: ‘Wahai 'Aisyah, sesungguhnya saya 
hendak menawarkan suatu perkara kepadamu, dan saya harap kamu tidak tergesa-gesa 
dalam memutuskannya hingga kamu meminta persetujuan dari kedua orang tuamu.’ Aisyah 
berkata: ‘Apa itu wahai Rasulullah?’ Maka beliau pun membacakan ayat tersebut di atas 
kepadanya. Aisyah berkata: ‘Apakah terhadap anda, saya mesti meminta persetujuan kepada 
orang tuaku? Tidak, bahkan saya lebih memilih Allah, Rasul-Nya dan Hari Akhir, dan saya 
mohon kepada anda untuk tidak memberitahukan pernyataanku ini kepada istri-istrimu yang 
lain.’ Beliau menjawab: ‘Tidaklah salah seorang di antara mereka meminta hal itu kepadaku 
kecuali saya pasti memberitahukan hal ini kepadanya. Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak 
mengutusku untuk memaksa orang atau menjerumuskannya, akan tetapi Dia mengutusku 
sebagai seorang pengajar dan orang memudahkan urusan.’” 
(HR. Muslim, No. 2703, Kitāb: Talak, Bāb:  Penjelasan bahwa Memberi Pilihan kepada Istri 
bukan Termasuk Talak Jika Tanpa Niat) 
 
No. 1291 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةٌبَحْصُ هُلَ تْنَاكَوَ هِيبِأَ نْعَ يِّمِطْلخَْا نٍصَمحِْ نِبْ Dَِّا دِيْـَبعُ نِبْ ةَمَلَسَ نْعَ
 ايَـْنُّدلا هُلَ تْزَيحِ اََّنمأَكَفَ هِمِوْـَي تُوقُ هُدَنْعِ هِدِسَجَ فيِ فىًاعَمُ هِبِرْسِ فيِ انًمِآ مْكُنْمِ حَبَصْأَ نْمَ

Artinya: Dari Salamah bin 'Ubaidillah bin Mihshan Al-Khatmi dari bapaknya yang pernah 
bertemu dengan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dia berkata, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Barangsiapa di antara kalian di pagi hari aman ditengah-tengah 
keluarganya, sehat jasmaninya, memiliki kebutuhan pokok untuk sehari-harinya, maka 
seakan akan dunia telah dikumpulkan untuknya.” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2268, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Tawakkal kepada Allah. Abu Isa berkata: 
“Hadits ini hasan gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Marwan bin 
Mu'awiyah, makna: hizat adalah jumi'at (terkumpul).”, “Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Isma'il telah menceritakan demikian kepada kami Al-Humaidi telah 
menceritakan kepada kami Marwan bin Mu'awiyah hadits yang semakna, dan dalam bab ini 
ada hadits dari Abu Darda’.”) 
 
No. 1292 
Nabi bersabda: 

 هُشُيْعَ نَاكَوَ مِلاَسْلإِْا لىَإِ يَدِهُ نْمَلِ بىَوطُ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ عَسمَِ هَُّنأَ دٍيْـَبعُ نِبْ ةَلَاضَفَ نْعَ
 عَنَـَقوَ افًافَكَ

Artinya: Dari Fadlalah bin 'Ubaid ia mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Beruntunglah orang yang diberi petunjuk menuju Islam, hidupnya pas-pasan dan 
menerima apa adanya.” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2272, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Merasa cukup dan sabar. Berkata Abu Isa: 
Abu Hani` namanya Humaid bin Hani`. Berkata Abu Isa: “Hadits ini hasan shahih.”) 
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No. 1293 
Nabi bersabda: 

 اهَْـيلَعَ عَضَوَـَف يرٍعِشَ زِبْخُ نْمِ ةًرَسْكِ ذَخَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْأَرَ لَاقَ مٍلاَسَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ فَسُويُ نْعَ
 هِذِهَ مُادَإِ هِذِهَ لَاقَوَ ةًرَتمَْ

Artinya: Dari Yazid Al-A'war dari Yusuf bin Abdullah bin Salam ia berkata, "Aku melihat 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengambil pecahan roti yang terbuat dari gandum lalu 
meletakkan kurma di atasnya, dan beliau bersabda: 'Kurma ini adalah lauk untuk roti ini.’" 
(HR.Abbu Dawud, No. 3334, Kitāb: Makanan, Bāb:  Makan Kurma, Hadits ini hasan) 
 
No. 1294 
Nabi bersabda: 

 فٍفَضَ ىلَعَ َّلاإِ مٍلحَْوَ زٍبْخُ نْمِ ءٌاشَعَ لاَوَ ءٌادَغَ هُلَ عْمِتَيجَْ لمَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
Artinya: Dari Anas bin Malik, dalam santapan pagi atau santapan malam Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam tidak pernah terkumpul daging dan roti, melainkan di saat 
mendesak. 
(HR.Ahmad, No. 13356, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Anas bin Malik Radliyallahu 'anhu. Rijal hadits ini rijal shahih) 
 
No. 1295 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ لاوْلَ":نُامَلْسَ لَاقَـَف ،يِّسِرِافَلْا نَامَلْسَ لىَإِ ليِ بٌحِاصَوَ َ¤أَ تُبْهَذَ :لَاقَ ،ةَمَلَسَ نب قِيقِشَ نْعَ
 ،ترٌَعْصَ انَحِلْمِ فيِ نَاكَ وْلَ :بيِحِاصَ لَاقَـَف ،"مٍلحَْوَ زٍبْبخُِ ءَاجَ َّثمُ ،كَلَ تُفَّْلكَتَلَ فُِّلكََّتلا نِعَ َ¤اََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 لَاقَـَف ،انَـَقزَرَ ابمَِ انَعََّـتمَ يذَِّلا Dَِِّ دُمْلحَْا :بيِحِاصَ لَاقَ ،هُانَلْكَأَ اَّملَـَف ،ترٍَعْصَبِ ءَاجَ َّثمُ ،اهَـَنهَرَـَف هِتِرَهَطْبمَِ نُامَلْسَ ثَعَـَبـَف

 ةًنَوهُرْمَ تيِرَهَطْمَ نْكُتَ لمَُْ Dَّا كَقَزَرَ ابمَِ تَعْـَنـَق وْلَ":هُنْعَ لىَاعَـَتُ Dَّا يَضِرَ نُامَلْسَ
Artinya: Dari Syaqiq bin Salamah, dia berkata, teman saya dan saya pergi ke Salman Al-
Farisy, Salman berkata: "Jika bukan karena Rasulullah Shalallahu alaihi wasalam melarang 
kita dari membebani, maka niscaya aku akan membebaniku untukmu.” Kemudian dia datang 
dengan roti dan daging, dan teman saya berkata: "Jika saja ada sha’tar (sejenis kemangi) di 
garam kami, kemudian Salman membawa alat penyucinya dan menggadaikannya.” Dan 
kemudian dia datang dengan Sha’tar, dan ketika kami memakannya, temanku berkata: 
"Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kami kenikmatan dengan apa yang diberikan 
kepada kami.”, kata Salman keridaan Allah atasnya: "Jika kamu merasa kanaah (berpuas 
hati) atas apa yang telah Allah berikan kepadamu, maka alat pensuciku tidak akan 
digadaikan.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 5962. Hadits ini dipandang Shahih oleh Imam Al-
Hakim, dalam Mustadrak Imam Al-Hakim, No. 7246) 
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c. Ragam Cara Menahan Diri berikut Contoh Kasusnya 
 
No. 1296 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-Baqarah (2) Ayat 173: 

 Dََّا َّنإِ هِيْلَعَ ثمَْإِ لاَفَ دٍاعَ لاَوَ غٍَ� يرَْغَ َّرطُضْا نِمَفَ Dَِّا يرِْغَلِ هِبِ َّلهِأُ امَوَ رِيزِنْلخِْا مَلحَْوَ مََّدلاوَ ةَتَْـيمَلْا مُكُيْلَعَ مََّرحَ اََّنمإِ
 مٌيحِرَ رٌوفُغَ

Artinya: Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi, dan 
(daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa 
terpaksa (memakannya), bukan karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
 
No. 1297 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah An-Nur (24) Ayat 33: 

 مْهُوبُتِاكَفَ مْكُنُايمَْأَ تْكَلَمَ اَّممِ بَاتَكِلْا نَوغُـَتْـبـَي نَيذَِّلاوَ هِلِضْفَ نْمُِ Dَّا مُهُـَينِغْـُي َّتىحَ احًاكَنِ نَودُيجَِ لاَ نَيذَِّلا فِفِعْـَتسْيَلْوَ
 اوغُـَتْـبـَتلِ انًُّصتحََ نَدْرَأَ نْإِ ءِاغَبِلْا ىلَعَ مْكُتِايَـَتـَف اوهُرِكْتُ لاَوَ مْكõَُآَ يذَِّلا Dَِّا لِامَ نْمِ مْهُوتُآَوَ ايرًْخَ مْهِيفِ مْتُمْلِعَ نْإِ
 مٌيحِرَ رٌوفُغَ َّنهِهِارَكْإِ دِعْـَب نْمِ Dََّا َّنإِفَ َّنُّهرِكْيُ نْمَوَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا ضَرَعَ

Artinya: Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesucian 
(diri)nya, sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan jika 
hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu 
buat perjanjian kepada mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan 
berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan 
janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacuran, sedang 
mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan 
kehidupan duniawi. Barangsiapa memaksa mereka, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka dipaksa. 
 
No. 1298 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ يدِبِكَبِ دُمِتَعْلأََ تُنْكُ نْإِ وَهُ َّلاإِ هَلَإِ لاَ يذَِّلا Dَِّاأَ لُوقُـَي نَاكَ ةَرَـْيرَهُ َ�أَ َّنأَ دٌهِامجَُ انَـَثَّدحَ رٍّذَ نُبْ رُمَعُ انَـَثَّدحَ
 نَوجُرُيخَْ يذَِّلا مْهِقِيرِطَ ىلَعَ امًوْـَي تُدْعَـَق دْقَلَوَ عِولجُْا نْمِ نيِطْبَ ىلَعَ رَجَلحَْا ُّدشُلأََ تُنْكُ نْإِوَ عِولجُْا نْمِ ضِرْلأَْا
 ةٍيَآ نْعَ هُتُلْأَسَفَ رُمَعُ بيِ َّرمَ َّثمُ لْعَفْـَي لمَْوَ َّرمَفَ نيِعَبِشْيُلِ َّلاإِ هُتُلْأَسَ امَ Dَِّا بِاتَكِ نْمِ ةٍيَآ نْعَ هُتُلْأَسَفَ رٍكْبَ وبُأَ َّرمَفَ هُنْمِ
 نيِآرَ ينَحِ مََّسبَـَتـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ مِسِاقَلْا وبُأَ بيِ َّرمَ َّثمُ لْعَفْـَي مْلَـَف َّرمَفَ نيِعَبِشْيُلِ َّلاإِ هُتُلْأَسَ امَ Dَِّا بِاتَكِ نْمِ
 لَخَدَفَ هُتُعْبِتَـَف ىضَمَوَ قْلحَْا لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� كَيَّْـبلَ تُلْـُق رٍّهِ َ�أَ َ� لَاقَ َّثمُ يهِجْوَ فيِ امَوَ يسِفْـَن فيِ امَ فَرَعَوَ
 رٍّهِ َ�أَ لَاقَ ةُنَلاَفُ وْأَ نٌلاَفُ كَلَ هُادَهْأَ اولُاقَ بنََُّللا اذَهَ نَيْأَ نْمِ لَاقَـَف حٍدَقَ فيِ انًـَبلَ دَجَوَـَف لَخَدَفَ ليِ نَذِأَفَ نَذَأْتَسْافَ
 لىَإِ نَووÌَُْ لاَ مِلاَسْلإِْا فُايَضْأَ ةَِّفُّصلا لُهْأَوَ لَاقَ ليِ مْهُعُدْافَ ةَِّفُّصلا لِهْأَ لىَإِ قْلحَْا لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� كَيَّْـبلَ تُلْـُق
 مْهِيْلَإِ لَسَرْأَ ةٌَّيدِهَ هُتْـَتأَ اذَإِوَ ائًْـيشَ اهَْـنمِ لْوَانَـَتـَي لمَْوَ مْهِيْلَإِ اَِ« ثَعَـَب ةٌقَدَصَ هُتْـَتأَ اذَإِ دٍحَأَ ىلَعَ لاَوَ لٍامَ لاَوَ لٍهْأَ
 اذَهَ نْمِ بَيصِأُ نْأَ َ¤أَ ُّقحَأَ تُنْكُ ةَِّفُّصلا لِهْأَ فيِ بنََُّللا اذَهَ امَوَ تُلْقُـَف كَلِذَ نيِءَاسَفَ اهَيفِ مْهُكَرَشْأَوَ اهَْـنمِ بَاصَأَوَ
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 ةِعَاطَ نْمِ نْكُيَ لمَْوَ بنََِّللا اذَهَ نْمِ نيِغَلُْـبـَي نْأَ ىسَعَ امَوَ مْهِيطِعْأُ َ¤أَ تُنْكُفَ نيِرَمَأَ ءَاجَ اذَإِفَ اَِ« ىَّوقَـَتأَ ةًبَرْشَ بنََِّللا
 نْمِ مْهُسَلِامجََ اوذُخَأَوَ مْلهَُ نَذِأَفَ اونُذَأْتَسْافَ اولُـَبـْقأَفَ مßُُْوْعَدَفَ مْهُـُتْـيـَتأَفَ ٌّدبُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ هِلِوسُرَ ةِعَاطَوَ Dَِّا
 لَجَُّرلا هِيطِعْأُ تُلْعَجَفَ حَدَقَلْا تُذْخَأَفَ لَاقَ مْهِطِعْأَفَ ذْخُ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� كَيَّْـبلَ تُلْـُق رٍّهِ َ�أَ َ� لَاقَ تِيْـَبلْا
 ىوَرْـَي َّتىحَ بُرَشْيَـَف حَدَقَلْا َّيلَعَ ُّدرُـَي َّثمُ ىوَرْـَي َّتىحَ بُرَشْيَـَف لَجَُّرلا هِيطِعْأُفَ حَدَقَلْا َّيلَعَ ُّدرُـَي َّثمُ ىوَرْـَي َّتىحَ بُرَشْيَـَف
 ىلَعَ هُعَضَوَـَف حَدَقَلْا ذَخَأَفَ مْهُُّلكُ مُوْقَلْا يَوِرَ دْقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ تُيْهَـَتـْنا َّتىحَ حَدَقَلْا َّيلَعَ ُّدرُـَي َّثمُ
 لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تَقْدَصَ تُلْـُق تَنْأَوَ َ¤أَ تُيقِبَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� كَيَّْـبلَ تُلْـُق رٍّهِ َ�أَ لَاقَـَف مََّسبَـَتـَف َّليَإِ رَظَنَـَف هِدِيَ
 امَ قِّلحَِْ� كَثَعَـَب يذَِّلاوَ لاَ تُلْـُق َّتىحَ بْرَشْا لُوقُـَي لَازَ امَفَ تُبْرِشَفَ بْرَشْا لَاقَـَف تُبْرِشَفَ تُدْعَقَـَف بْرَشْافَ دْعُـْقا
 ةَلَضْفَلْا بَرِشَوَ ىَّسمَوَ Dََّا دَمِحَفَ حَدَقَلْا هُتُْـيطَعْأَفَ نيِرِأَفَ لَاقَ اكًلَسْمَ هُلَ دُجِأَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mujahid bahwa Abu Hurairah pernah 
mengatakan, "Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, aku pernah menempelkan 
lambungku di atas tanah karena rasa lapar, aku juga pernah mengikatkan beberapa batu 
diperutku karena rasa lapar. Pada suatu hari aku pernah duduk di jalan yang biasa para 
sahabat lewati, kemudian lewatlah Abu Bakar, lalu aku bertanya kepadanya tentang ayat 
dari kitabullah, dan aku tidaklah menanyakannya kecuali hanya agar ia menjamuku namun 
ia tidak melakukannya. Setelah itu lewatlah Umar, kemudian aku bertanya kepadanya 
tentang suatu ayat di kitabullah, tidaklah aku bertanya kepadanya kecuali hanya agar ia 
menjamuku namun ia tidak melakukannya. Setelah itu lewatlah Abul Qasim Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, ketika melihatku beliau tersenyum dan mengetahui apa yang tergambar 
dari wajah dan hatiku, beliau lalu bersabda: “Wahai Abu Hurairah?”, Aku menjawab, “Aku 
penuhi panggilanmu wahai wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Ikutlah.”, Lalu aku 
mengikuti beliau, aku lalu minta izin untuk masuk dan beliau mengizinkanku, ternyata aku 
mendapatkan susu di dalam mangkok, beliau bersabda: “Dari mana kalian mendapatkan 
susu ini?” Orang-orang rumah menjawab: “Fulan atau Fulanah menghadiahkannya kepada 
anda.” Beliau bersabda: “Wahai Abu Hurairah!” Aku menjawab: “Aku penuhi panggilanmu 
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: 'Temuilah ahli suffah (para sahabat yang tinggal di 
pelataran masjid) dan ajaklah mereka kemari.”Abu Hurairah berkata: “Ahli Suffah adalah 
para tamu kaum muslimin, mereka tidak tinggal bersama keluarga dan tidak memiliki harta, 
jika Nabi mendapatkan hasil dari sedekah, maka beliau tidak akan memakannya dan akan 
mengirimnya kepada ahli suffah, dan apabila beliau diberi hadiah, maka mereka akan 
mendapatkan bagian dan kadang beliau mengirim sebagiannya untuk mereka. Lalu aku 
berkata: “Hal itu membuatku sedih, lalu aku berkata (dalam hati), ‘Apa perlunya ahli suffah 
dengan susu tersebut, karena akulah yang berhak daripada mereka, aku berharap dapat 
minum seteguk susu sekedar bisa bertahan dari sisa waktuku.’ Apabila ada kaum yang 
datang maka akulah yang menyuguhi mereka, (kataku selanjutnya).”, “Apalah artinya susu 
yang tersisa jika bukan untuk suatu ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, lalu aku pergi 
dan mengundang mereka, mereka akhirnya datang dan meminta izin, beliau kemudian 
mengizinkan, sehingga mereka pun mengambil posisi tempat duduk mereka masing-
masing.” Beliau bersabda: “Hai Abu Hurairah.” Aku menjawab: “Aku penuhi panggilanmu 
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Ambil dan berikanlah kepada mereka.” Akupun 
mengambil mengkok tersebut dan memberikannya kepada seorang laki-laki, maka laki-laki 
itu meminumnya hingga kenyang, setelah itu ia mengembalikannya kepadaku, kemudian 
aku berikan kepada yang lain, dan ia pun minum hingga kenyang kemudian ia 
mengembalikan mangkok tersebut kepadaku hingga aku kembalikan mangkok itu kepada 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, sehingga mereka semua sudah merasa kenyang. Beliau 
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kemudian mengambil mangkok itu dan menaruhnya di tangan, lalu beliau melihatku sembari 
tersenyum, Beliau bersabda: “Wahai Abu Hurairah!” Aku menjawab: “Aku penuhi 
panggilanmu Wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Sekarang tinggal aku dan kamu.” Aku 
menjawab: “Benar wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Duduk dan minumlah.” Lalu aku 
duduk dan meminumnya. Beliau bersabda kepadaku: “Minumlah.” Lalu aku minum lagi dan 
beliau terus menyuruhku untuk minum, hingga aku berkata: “Tidak, demi Dzat yang 
mengutusmu dengan kebenaran, aku sudah tidak sanggup lagi.” Beliau bersabda: “Berikan 
bejana itu.” Aku lalu memberikannya kepada beliau, setelah memuji Allah dan menyebut 

nama-Nya beliau akhirnya meminum sisanya. 

(HR. Bukhari, No. 597,  Kitāb: Hal-hal yang Melunakkan Hati, Bāb:  Kehidupan Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan Para Sahabatnya) 
 
No. 1299 
Nabi bersabda: 

 امَ كَيْلَعَ لاَفَ كَيفِ َّنكُ اذَإِ عٌبَرْأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ ةَيرَْجَحُ نِبْا نِعَ
 رٍهْطُ فيِ ةٌَّفعِوَ ةٍقَيلِخَ نُسْحُوَ ثٍيدِحَ قُدْصِوَ ةٍنَامَأَ ظُفْحِ ايَـْنُّدلا نْمِ كَتَافَ

Artinya: Dari Ibnu Hujairoh dari Abdullah bin 'Amru, bahwa Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Ada empat hal, yang mana jika dia ada pada dirimu maka kamu tidak akan susah 
dan tidak akan ditinggalkan dunia: menjaga amanat, bicara jujur, berakhlak mulia, dan 
kesucian diri." 
(HR.Ahmad, No. 6365, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Abdullah bin 'Amru bin Al-'Ash Radliyallahu ta'ala 'Anhuma. Imam Al-Haitsami 
memandang Ibnu Luhai’ah haditnys hasan rawi lainnya adalah shahih) 
 
No. 1300 
Nabi bersabda: 

 تيَِّلا يطِعْمُلْا دُيَوَ ايَلْعُلْا Dَِّا دُيَـَف ةٌثَلاَثَ يدِيْلأَْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَلَضْنَ نِبْ كِلِامَ هِيبِأَ نْعَ
 كَسِفْـَن نْعَ زْجِعْـَت لاَوَ لَضْفَلْا طِعْأَفَ ىلَفُّْسلا لِئِاَّسلا دُيَوَ اهَيلِتَ

Artinya: Dari Abu Al-Ahwash dari ayahnya yaitu Malik bin Nadhlah, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Tangan ada tiga macam, tangan Allah yang Maha 
Tinggi, tangan orang yang memberi setelah tangan Allah, dan tangan orang yang meminta 
yaitu tangan yang di bawah. Maka berikan harta dan jangan lemah untuk menafkahi dirimu." 
(HR.  Abu Dawud, No. 1406, Kitāb: Zakat, Bāb: Penjelasan tentang Iffah (menjaga diri dari 
sesuatu yang melunturkan kehormatan). Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal 
kuat (tsiqah)) 
 
No. 1301 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ لَأَسْتَـَف قُلِطَنْـَت لاَأَ هُُّمأُ هُلَ تْلَاقَ هَُّنأَ ةَنَـْيزَمُ نْمِ لٍجُرَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ رٍفَعْجَ نُبْ دِيمِلحَْا دُبْعَ انَـَثَّدحَ
 نىَغْـَتسْا نْمَوَُ Dَّا هَُّفعَأَ َّفعَـَتسْا نْمَ لُوقُـَي وَهُوَ بُطُيخَْ امًئِاقَ هُتُدْجَوَـَف هُلُأَسْأَ تُقْلَطَنْافَ سُاَّنلا هُلُأَسْيَ امَكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 نْمِ يرٌْخَ يَهِ هُلَ ةٌقَانَلَ يسِفْـَن ينَْبَوَ نيِيْـَب تُلْقُـَف افًالحَْإِ لَأَسَ دْقَـَف قٍاوَأَ سِخمَْ لُدْعِ هُلَوَ سَاَّنلا لَأَسَ نْمَوَُ Dَّا هُانَغْأَ
 هُلْأَسْأَ لمَْوَ تُعْجَرَـَف قٍاوَأَ سِخمَْ نْمِ يرٌْخَ يَهِ ىرَخْأُ ةٌقََ¤ هِمِلاَغُلِوَ قٍاوَأَ سِخمَْ
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid dari Bapaknya dari seorang laki-
laki dari Muzainah sesungguhnya ibunya berkata kepadanya "Maukah kamu pergi menuju 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan meminta kepada beliau sebagaimana orang-
orang meminta beliau?” Saya pun pergi meminta sesuatu kepada beliau. Saya dapatkan 
beliau sedang berdiri berkhotbah dengan bersabda: "Barangsiapa yang menahan dari berbuat 
yang haram dan meminta kepada manusia, niscaya Allah akan menjaganya. Barangsiapa 
yang merasa cukup, niscaya Allah akan mencukupkannya. Barangsiapa yang meminta pada 
manusia dan dia memiliki harta setara dengan lima uqiyah (empat puluh dirham perak) maka 
dia telah meminta dengan mendesak." Lalu saya berkata: "Saya mempunyai satu unta yang 
lebih baik daripada lima uqiyah, dan pelayanku juga mempunyai unta yang lain yang lebih 
baik daripada lima uqiyah, lalu saya pulang dan tidak meminta sesuatupun." 
(HR. Ahmad, No. 16601, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb: Hadits Seorang Laki-Laki 
dari Muzainah Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini rijal-
nya rijal shahih) 
 
No. 1302 
Nabi bersabda: 

 نْسِحْأَفَ يَلِّصَتُ نْأَ تَدْرَأَ اذَإِ .نيِّمِ كَلَ حُصَنْأَ وَهُ ادًحَأَ قَلَـَت نْلَ كََّنإِ َّنيَبُ َ� :تِوْمَلْا دَنْعِ هِنِبْلاِ لَاقَ هَُّنأَ دٍعْسَ نْعَ
 هَُّنإِفَ ؛سَِ�لإِِْ� كَيْلَعَوَ ،رٌضِاحَ رٌقْـَف هَُّنإِفَ ؛عَمََّطلاوَ كََّ�إِوَ ،اهَدَعْـَب يلِّصَتُ كََّنأَ ىرَـَت لاَ ةًلاَصَ لِّصَ َّثمُ ،كَءَوضُوُ
 كَلَ ادَبَ امَ لْمَعْاوَ ،لِوْقَلْاوَ لِمَعَلْا نَمِ هِيْلَإِ رُذَتَعْـُي امَوَ كََّ�إِوَ ،نىَغِلْا

Artinya: Dari Sa’ad, Sungguh ia berkata kepada putranya pada saat akan meninggal: “Wahai 
anakku, kamu tidak akan bertemu siapa pun yang lebih menasehatimu selain aku. Jika kamu 
akan salat, maka sempurnakanlah wudumu. Kemudian salatlah seakan akan kamu tidak akan 
salat lagi setelahnya. Janganlah serakah, karena itu adalah sebuah kefakiran yang nyata. 
Hendaknya kamu berserah diri karena itu adalah kekayaan. Janganlah mencari cari alasan 
dalam pekerjaan dan perkataan. Dan kerjakanlah apa yang tampak bagimu.” 
(HR.At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir,  No. 316; Al-Haitsami, Majma Az-Zawaid, No. 7129, 
Imam Al-Haitsami memandang hadits ini rijal-nya rijal shahih) 
 
No. 1303 
Nabi bersabda: 

 امَ كَيْلَعَ لاَفَ كَيفِ َّنكُ اذَإِ عٌبَرْأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ ةَيرَْجَحُ نِبْا نِعَ
 "ةٍمَعْط في ةٌفّعِو ةٍقَيلِخَ نُسْحُوَ ثٍيدِحَ قُدْصِوَ ةٍنَامَأَ ظُفْحِ ايَـْنُّدلا نْمِ كَتَافَ

Artinya: Dari Ibnu Hujairoh dari Abdullah bin 'Amru, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Ada empat hal, yang mana jika dia ada pada dirimu maka kamu tidak 
akan susah dan tidak akan ditinggalkan dunia: menjaga amanat, bicara jujur, berakhlak 
mulia, dan kesucian diri dalam makanan." 
(HR.Ahmad, No. 6652,  Imam Al-Haitsami memandang Ibnu Luhai’ah haditnys Hasan rawi 
lainnya adalah shahih) 
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No. 1304 
Nabi bersabda: 

 سِاَّنلا ىلَعَ فُوطُيَ يذَِّلا فِاَّوَّطلا اذََِ« ينُكِسْمِلْا سَيْلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 نُطَفْـُي لاَوَ هِينِغْـُي نىًغِ دُيجَِ لاَ يذَِّلا لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� ينُكِسْمِلْا امَفَ اولُاقَ نõَِرَمَّْتلاوَ ةُرَمَّْتلاوَ نِاتَمَقُّْللاوَ ةُمَقُّْللا هُُّدترَُفَ
 ائًْـيشَ سَاَّنلا لُأَسْيَ لاَوَ هِيْلَعَ قََّدصَتَـُيـَف هُلَ

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Orang miskin bukanlah mereka yang berkeliling meminta-minta kepada orang banyak, lalu 
peminta itu diberi sesuap dua suap, atau sebutir dua butir kurma." Para sahabat bertanya, 
"Kalau begitu, seperti apakah orang yang miskin itu?" Beliau menjawab: "Orang miskin 
sesungguhnya ialah mereka yang tidak memiliki apa-apa untuk menutupi kebutuhannya, 
namun keadaannya itu tidak diketahui orang supaya orang bersedekah padanya, dan tidak 
pula meminta-minta ke sana ke mari." 
(HR. Muslim, No. 1722, Kitāb: Zakat, Bāb: Orang Miskin yang Tidak Memiliki Harta dan 
Tidak Meminta-Minta kepada Orang Lain) 
 
No. 1305 
Nabi bersabda: 

 اهمَُادَحْإِ ىمَرَـَف رٌاوَجِ ينِْتَأَرَمْا ينَْبَوَ هُنَْـيـَب نَاكَ ،ٌّيدِعَ :هُلَ لُاقَـُي مْهُْـنمِ لٌجُرَ نيِثََّدحَ :لَاقَ ةَلَمَرْحَ نُبْ نِحمََّْرلا دُبْعَ انَـَثَّدحَ
 ةِلَوتُقْمَلْا ةِأَرْمَلْا نِأْشَ نْعَ هُلَأَسَفَ كَوبُـَتبِ وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ كَلِذَ فيِ بَكِرَـَف اهَلَـَتقَـَف رٍجَبحَِ
 ءَاعَدْجَ ءَارَحمَْ ةٍقََ¤ ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ رُظُنْأَ نيِّأَكَفَ :ٌّيدِعَ لَاقَ اهَـُثرِيَ لاوَ اهَلُقِعْـَي« :لَاقَـَف
 .ىلَفُّْسلا ىطَعْمُلْا دُيَوَ .ىطَسْوُلْا يَهِ يطِعْمُلْا دُيَوَ .ايَلْعُلْا يَهِ Dَِّا دُيَ :ةٌثَلاثَ يدِيْلأَا اََّنمإِ :سُاَّنلا اهَُّـيأَ " :لَاقَـَف
 ." بِطَلحَْا مِزَبحِِ وْلَوَ اوفَُّفعَـَتـَف
 تُغَّْلـَب َّمهَُّللا« :لَاقَـَف هِيْدَيَ عَفَرَ َّثمُ

Artinya: Abdul Rahman bin Haramlah telah menceritakan kepada kami, telah mengatakan 
kepadaku seorang pria dari mereka yang dipanggil ‘Adiy, dia bertetangaan dengan dua 
wanita, lalu dia melempari salah satu dari mereka dengan batu dan membunuhnya. Ia pun 
mengadukannya kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang sedang di Tabuk dan 
dia bertanya kepadanya tentang wanita yang terbunuh dan Nabi bersabda: "Dia 
memahaminya dan tidak mewarisinya.” Adiy berkata: “Seakan akan aku melihat Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam diatas unta merah betina yang tertutup hidungnya,  Dia 
bersabda: ‘Wahai manusia, sesungguhnya tangan ada tiga macam: Tangan Allah adalah 
yang tertinggi. Tangan pemberi adalah tangan yang tengah.  Dan tangan yang diberi adalah 
tangan yang bawah. Jagalah diri kalian walau dengan kulit kayu bakar.’ Kemudian Nabi 
mengangkat tangannya dan berkata: ‘Ya Allah, aku telah menyampaikannya.’” 
(HR. Abu Ya’la, No. 720, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini rijal-nya rijal shahih) 
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No. 1306 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ امَكَ َّلاإِ مْكُلَ لُوقُأَ لاَ لَاقَ مَقَرْأَ نِبْ دِيْزَ نْعَ يِّدِهَّْـنلا نَامَثْعُ بيِأَ نْعَوَ ثِرِالحَْا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 برِْقَلْا بِاذَعَوَ مِرَلهَْاوَ لِخْبُلْاوَ بنِْلجُْاوَ لِسَكَلْاوَ زِجْعَلْا نْمِ كَبِ ذُوعُأَ نيِّإِ َّمهَُّللا لُوقُـَي نَاكَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 نْمِوَ عُفَْـنـَي لاَ مٍلْعِ نْمِ كَبِ ذُوعُأَ نيِّإِ َّمهَُّللا اهَلاَوْمَوَ اهَُّـيلِوَ تَنْأَ اهَاَّكزَ نْمَ يرُْخَ تَنْأَ اهَكِّزَوَ اهَاوَقْـَت يسِفْـَن تِآ َّمهَُّللا
 الهََ بُاجَتَسْيُ لاَ ةٍوَعْدَ نْمِوَ عُبَشْتَ لاَ سٍفْـَن نْمِوَ عُشَيخَْ لاَ بٍلْـَق

Artinya: Dari Abu Utsman An-Nahdi dari Zaid bin Arqam dia berkata; "Saya tidak akan 
mengatakan kepada kalian kecuali seperti apa yang pernah diucapkan Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dalam doanya yang berbunyi: "Allahumma Innii A'uudzu Bika 
Minal 'Ajzi Wal Kasali, Wal Jubni Wal Bukhli Wal Haromi, Wa'adzaabil Qobri, Allahumma 
Aati Nafsi Taqwaahaa, Wazakkihaa Anta Khoiru Man Zakkaahaa, Anta Walyyuhaa 
Wamaulaahaa, Allahummaa Inni A'uudzu Bika Min 'Ilmin Laa Yanfa'u Wamin Qolbin Laa 
Yakhsya'u Wamin Nafsin Laa Tasyba'u Wamin Da'watin Laa Yustajaabu Lahu (Ya Allah 
Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, ketakutan, kekikiran, 
kepikunan, dan siksa kubur. Ya Allah Ya Tuhanku, berikanlah ketakwaan kepada jiwaku, 
sucikanlah ia, sesungguhnya Engkaulah sebaik-baik Dzat yang dapat mensucikannya, 
Engkaulah yang menguasai dan yang menjaganya. Ya Allah Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak berguna, hati yang tidak khusyuk, diri yang 
tidak pernah puas, dan doa yang tidak terkabulkan)." 
(HR. Muslim, No. 4899, Kitāb: Zikir, Doa, Taubat dan Istighfar, Bāb: Berlindung dari 
Sesuatu yang Telah Diamalkan dan Apa-Apa yang Belum Diamalkan) 

d. Meminta-minta Kekayaan 
 
No. 1307 
Nabi bersabda: 

 َّثمُ مْهُاطَعْأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ اولُأَسَ رِاصَنْلأَْا نْمِ اسًَ¤ َّنإِ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 نْمَوَ مْكُنْعَ هُرَخَِّدأَ نْلَـَف يرٍْخَ نْمِ يدِنْعِ نُوكُيَ امَ لَاقَـَف هُدَنْعِ امَ دَفِنَ َّتىحَ مْهُاطَعْأَفَ هُولُأَسَ َّثمُ مْهُاطَعْأَفَ هُولُأَسَ
 برَِّْصلا نْمِ عَسَوْأَوَ ايرًْخَ ءًاطَعَ دٌحَأَ يَطِعْأُ امَوَُ Dَّا هُبرِّْصَيُ َّْبرصَتَـَي نْمَوَُ Dَّا هِنِغْـُي نِغْـَتسْيَ نْمَوَُ Dَّا هَُّفعِيُ فْفِعْـَتسْيَ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudriy Radliyallahu ‘anhu bahwa ada beberapa orang dari 
kalangan Ansar meminta (pemberian sedekah) kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, maka Beliau memberi. Kemudian mereka meminta kembali, lalu Beliau 
memberi. Kemudian mereka meminta kembali lalu Beliau memberi lagi hingga habis apa 
yang ada pada Beliau. Kemudian Beliau bersabda: "Apa-apa yang ada padaku dari kebaikan 
(harta) sekali-kali tidaklah aku akan meyembunyikannya dari kalian semua. Namun 
barangsiapa yang menahan (menjaga diri dari meminta-minta), maka Allah akan 
menjaganya dan barangsiapa yang meminta kecukupan maka Allah akan mencukupkannya 
dan barangsiapa yang menyabar-sabarkan dirinya maka Allah akan memberinya kesabaran. 
Dan tidak ada suatu pemberian yang diberikan kepada seseorang yang lebih baik dan lebih 
luas daripada (diberikan) kesabaran." 
(HR. Bukhari, No. 1376, Kitāb: Zakat, Bāb: Manjaga Diri dari Meminta-Minta) 
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No. 1308 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ وَهُوَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ عٍفَِ¤ نْعَ كٍلِامَ نْعَ
 يَهِ ىلَفُّْسلاوَ ةُقَفِنْمُلْا يَهِ ايَلْعُلْا دُيَلْافَ ىلَفُّْسلا دِيَلْا نْمِ يرٌْخَ ايَلْعُلْا دُيَلْا ةَلَأَسْمَلْاوَ فَُّفعََّـتلاوَ ةَقَدََّصلا رَكَذَوَ برَِنْمِلْا
 ةُلَئِاَّسلا

Artinya: Dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu'Umar Radliyallahu ‘anhuma berkata, Aku 
mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Dan telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar Radliyallahu 
‘anhuma bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda ketika berada di atas 
mimbar, diantaranya Beliau menyebut tentang sedekah dan masalah tangan yang diatas lebih 
baik dari pada tangan yang di bawah. Tangan yang diatas adalah yang memberi 
(mengeluarkan infak) sedangkan tangan yang di bawah adalah yang meminta. 
(HR.  Bukhari, No. 1339, Kitāb: Zakat, Bāb:  Tidak Ada Kewajiban Bersedekah Melainkan 
bagi Orang yang Kaya) 
 
No. 1309 
Nabi bersabda: 

 سَيْلَوَ Dََّا ىقَلْـَي َّتىحَ مْكُدِحََِ´ ةُلَأَسْمَلْا لُازَـَت لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هِيبِأَ نْعَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ ةَزَحمَْ نْعَ
 مٍلحَْ ةُعَزْمُ هِهِجْوَ فيِ

Artinya: Dari Abdullah bin Muslim saudaranya Zuhri, dari Hamzah bin Abdullah dari 
bapaknya bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Tidaklah salah seorang dari 
kalian yang terus meminta-minta, kecuali kelak di hari Kiamat ia akan menemui Allah 
sementara di wajahnya tidak ada sepotong daging pun." Dan telah menceritakan kepadaku 
Amru An-Naqid telah menceritakan kepadaku Isma'il bin Ibrahim telah mengabarkan 
kepada kami Ma'mar dari saudaranya Az-Zuhri dengan isnad ini, namun ia tidak 
menyebutkan muz'ah (sepotong). 
(HR.  Muslim, No. 1724, Kitāb: Zakat, Bāb:  Larangan Meminta-Minta kepada Orang Lain) 
 
No. 1310 
Nabi bersabda: 

 نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍوعُسْمَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ دَيزِيَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نِبْ دَِّممحَُ نْعَ
 امَوَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَيقِ حٌودُكُ وْأَ شٌودُخُ وْأَ شٌوخمُُ هِهِجْوَ فيِ هُتُلَأَسْمَوَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي ءَاجَ هِينِغْـُي امَ هُلَوَ سَاَّنلا لَأَسَ
 بِهََّذلا نْمِ اهَـُتمَيقِ وْأَ اهمًَرْدِ نَوسُخمَْ لَاقَ هِينِغْـُي

Artinya: Dari Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid dari ayahnya dari Abdullah bin 
Mas'ud dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Barang siapa yang 
meminta-minta kepada manusia sementara dia memiliki persediaan yang cukup, maka ia 
akan datang pada hari kiamat sedangkan dimukanya terdapat tanda tercela bahwa dia 
meminta-minta." Dikatakan: “Wahai Rasulullah, berapakah ukuran persedian yang cukup 
tersebut?” Beliau menjawab: "Lima puluh dirham atau emas yang seharga lima puluh 
dirham." Dalam bab in (ada juga riwayat -pent) dari Abdullah bin Amr.  
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(HR. At-Tirmidzi, No. 588, Kitāb: Zakat, Bāb: Siapa yang Berhak Menerima Zakat. Abu 
'Isa berkata, hadits Ibnu Mas'ud merupakan hadits hasan) 
 
No. 1311 
Nabi bersabda: 

 نٍصْحِ نُبْ ةُنَْـيـَيعُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ مَدِقَ لَاقَ ةَِّيلِظَنْلحَْا نُبْا لُهْسَ انَـَثَّدحَ ليِِّولَُّسلا ةَشَبْكَ بيِأَ نْعَ
 فيِ هَُّفلَـَف هُبَاتَكِ ذَخَأَفَ عُرَـْقلأَْا اَّمأَفَ لاَأَسَ ابمَِ امَلهَُ بَتَكَفَ ةَيَوِاعَمُ رَمَأَوَ لاَأَسَ ابمَِ امَلهَُ رَمَأَفَ هُلاَأَسَفَ سٍبِاحَ نُبْ عُرَـْقلأَْاوَ
 لىَإِ لاًمِاحَ نيِارَـُتأَ دَُّممحَُ َ� لَاقَـَف هُنَاكَمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَوَ هُبَاتَكِ ذَخَأَفَ ةُنَْـيـَيعُ اَّمأَوَ قَلَطَنْاوَ هِتِمَامَعِ
 لُوسُرَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ هِلِوْقَبِ ةُيَوِاعَمُ برََخْأَفَ سِمِّلَـَتمُلْا ةِفَيحِصَكَ هِيفِ امَ يرِدْأَ لاَ ً�اتَكِ يمِوْـَق
 رِجمَْ نْمِ رَخَآ عٍضِوْمَ فيِ ُّيلِيْفَُّـنلا لَاقَوَ رِاَّنلا نْمِ رُثِكْتَسْيَ اََّنمإِفَ هِينِغْـُي امَ هُدَنْعِوَ لَأَسَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا

 رُدْقَ لَاقَ ةُلَأَسْمَلْا هُعَمَ يغِبَْـنـَت لاَ يذَِّلا نىَغِلْا امَوَ رَخَآ عٍضِوْمَ فيِ ُّيلِيْفَُّـنلا لَاقَوَ هِينِغْـُي امَوَ Dَِّا لَوسُرَ َ� اولُاقَـَف مََّنهَجَ
 مٍوْـَيوَ ةٍلَْـيلَ وْأَ ةٍلَْـيلَوَ مٍوْـَي عُبْشِ هُلَ نَوكُيَ نْأَ رَخَآ عٍضِوْمَ فيِ ُّيلِيْفَُّـنلا لَاقَوَ هِيشِّعَـُيوَ هِيدِّغَـُي امَ

Artinya: Dari Abu Kabsyah As-Saluli, telah menceritakan kepada Kami Sahl bin Al-
Hanzhalah, ia berkata, 'Uyainah bin Hishn dan Al-Aqra' bin Habis datang kepada Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan meminta kepada beliau. Kemudian beliau memerintahkan 
agar keduanya diberi apa yang mereka minta dan memerintahkan kepada Mu'awiyah agar 
menuliskan untuk mereka apa yang mereka minta. Adapun Al-Aqra' maka ia mengambil 
catatannya dan melipatnya pada surbannya dan pergi, adapun 'Uyainah maka ia mengambil 
catatannya dan datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam di tempatnya, dan berkata; 
“Wahai Rasulullah, apakah anda berpendapat saya akan membawa sebuah catatan kepada 
kaumku yang tidak saya ketahui apa isinya, seperti selembar kertas Al-Mutalammis?” 
Kemudian Mu'awiyah memberitahukan perkataannya tersebut kepada Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang meminta-minta sementara ia memiliki sesuatu yang mencukupinya maka 
sesungguhnya ia memperbanyak api Neraka." An-Nufaili pada tempat yang lain berkata: 
“Bara neraka Jahannam.” Kemudian mereka berkata: “Wahai Rasulullah, apa yang 
mencukupinya?” An-Nufaili berkata pada tempat yang lain: “Apakah kecukupan yang tidak 
layak karenanya untuk meminta-minta?” Beliau bersabda: "Seukuran sesuatu yang dapat 
memberinya makan siang dan malam." An-Nufaili berkata pada tempat yang lain: “Ia 
kenyang satu hari semalam, atau semalam dan sehari.” 
(HR. Abu Dawud, No. 1388, Kitāb: Zakat, Bāb:  Siapa yang Memberikan Sedekah (Zakat), 
dan Batasan Kaya. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini shahih) 
 
Lihat No. 1304 
 
No. 1312 
Nabi bersabda: 

 ةُقَدََّصلا ُّلتحَِ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ دَيزِيَ نِبْ نَايحَْرَ نْعَ مَيهِارَـْبإِ نِبْ دِعْسَ نْعَ
 يٍّوِسَ ةٍَّرمِ يذِلِ لاَوَ نيٍِّغَلِ
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Artinya: Dari Abdullah bin Amru dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda: 
"Orang yang kaya tidak berhak menerima zakat demikian juga orang yang memiliki anggota 
badan yang sempurna.” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 589, Kitāb: Zakat, Bāb: Yang Tak Berhak Menerima Sedekah. 
(Perawi) berkata, dalam bab ini (ada juga riwayat -pent) dari Abu Hurairah, Hubsyi bin 
Junadah dan Qabishah bin Mukhariq. Abu 'Isa berkata, hadits Abdullah bin Amru ialah 
hadits hasan. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini rijalnya rijal shahih) 
 
No. 1313 
Nabi bersabda: 

 هُهَجْوَ لُجَُّرلا اَِ« حُدَكْيَ حٌودُكُ لُئِاسَمَلْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَسمَُ نْعَ يِّرِازَفَلْا ةَبَقْعُ نِبْ دِيْزَ نْعَ
 ا½دبُ هُنْمِ دُيجَِ لاَ رٍمْأَ فيِ وْأَ نٍاطَلْسُ اذَ لُجَُّرلا لَأَسْيَ نْأَ َّلاإِ كَرَـَت ءَاشَ نْمَوَ هِهِجْوَ ىلَعَ ىقَـْبأَ ءَاشَ نْمَفَ

Artinya: Dari Samurah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda: 
"Sesungguhnya meminta-minta itu perbuatan buruk, dengannya seseorang mencoreng 
wajahnya, barangsiapa yang mau maka ia biarkan coreng di wajahnya dan barangsiapa yang 
mau maka ia tinggalkan, kecuali jika seseorang meminta kepada pemimpin atau meminta 
sesuatu yang harus ia dapatkan." 
(HR. Abu Dawud, No. 1396, Kitāb: Zakat, Bāb:  Kapan Seseorang Dibolehkan untuk 
Meminta-Minta. Imam At-Tirmidzi memandang hadits ini hasan (shahih)) 
 
No. 1314 
Nabi bersabda: 

 عَضَوَ اَّملَـَف هُاطَعْأَفَ هُلَأَسَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ لاًجُرَ َّنأَ ورٍمْعَ نِبْ ذِئِاعَ نْعَ ةَفَيلِخَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 دٍحَأَ لىَإِ دٌحَأَ ىشَمَ امَ ةِلَأَسْمَلْا فيِ امَ نَومُلَعْـَت وْلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ بِابَلْا ةَِّفكُسْأُ ىلَعَ هُلَجْرِ
 ائًْـيشَ هُلُأَسْيَ

Artinya: Dari Abdullah bin Khalifah dari 'Aidz bin 'Amru, seseorang menemui Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu ia meminta sesuatu kepada beliau. Beliau memberinya. 
Tatkala ia meletakkan kakinya didepan pintu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Jika kalian tahu risiko meminta-minta, tidak ada seorang pun yang pergi kepada 
seseorang untuk meminta sesuatu kepadanya." 
(HR. An-Nasa’i, No. 2539, Kitāb: Zakat, Bāb:  Meminta-Minta. Hadits hasan berdasarkan 
syawahid-nya) 
 
No. 1315 
Nabi bersabda: 

 هِهِجْوَ فيِ ينٌْشَ نيِِّغَلْا ةُلَأَسْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ينٍْصَحُ نِبْ نَارَمْعِ نْعَ
Artinya: Dari 'Imran bin Hushain dia berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Orang kaya yang suka meminta-minta akan dikenali keburukan pada wajahnya 
di hari kiamat kelak." 
(HR. Ahmad, No. 19064, Kitāb: Musnad Penduduk Bashrah,  Bāb: Hadits 'Imran bin 
Hushain Radliyallahu ta'ala 'anhuma. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal 
shahih) 
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No. 1316 
Nabi bersabda: 

 يرِْغَ نْمِ هِيخِأَ نْعَ فٌورُعْمَ هُغَلَـَب نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ نيِِّهَلجُْا يٍّدِعَ نِبْ دِلِاخَ نْعَ
 هِيْلَإِ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا هُقَاسَ قٌزْرِ وَهُ اََّنمإِفَ هَُّدرُـَي لاَوَ هُلْـَبقْـَيلْـَف سٍفْـَن فِارَشْإِ لاَوَ ةٍلَأَسْمَ

Artinya: Dan Haiwah telah menceritakan kepadaku Abul Aswad dari Bukair bin Abdullah 
dari Busr bin Sa'id dari Khalid bin Adi Al-Juhani ia berkata, "Aku mendengar Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa diberi kebaikan oleh saudaranya tanpa 
ia meminta atau membanggakan diri, maka hendaklah ia menerimanya dan tidak 
menolaknya. Karena itu adalah rezeki yang telah disiapkan oleh Allah ‘Azza wa Jalla 
baginya.’" 
(HR. Ahmad, No. 17257, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Hadits Khalid bin 'Adi Al- 
Juhani dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal shahih) 
 
No. 1317 
Nabi bersabda: 

 بُجَعْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَعَجَفَ سٌلِاجَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلاوَ رٍكْبَ َ�أَ مَتَشَ لاًجُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 لَوسُرَ َ� لَاقَـَف رٍكْبَ وبُأَ هُقَحِلَـَف مَاقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا بَضِغَـَف هِلِوْـَق ضَعْـَب هِيْلَعَ َّدرَ رَـَثكْأَ اَّملَـَف مَُّسبَـَتـَيوَ
 كَنْعَ ُّدرُـَي كٌلَمَ كَعَمَ نَاكَ هَُّنإِ لَاقَ تَمْقُوَ تَبْضِغَ هِلِوْـَق ضَعْـَب هِيْلَعَ تُدْدَرَ اَّملَـَف سٌلِاجَ تَنْأَوَ نيِمُتُشْيَ نَاكَ Dَِّا
 امَ ٌّقحَ َّنهُُّلكُ ثٌلاَثَ رٍكْبَ َ�أَ َ� لَاقَ َّثمُ نِاطَيَّْشلا عَمَ دَعُـْقلأَِ نْكُأَ مْلَـَف نُاطَيَّْشلا عَقَوَ هِلِوْـَق ضَعْـَب هِيْلَعَ تَدْدَرَ اَّملَـَف
 َّلاإِ ةًلَصِ اَِ« دُيرِيُ ةٍَّيطِعَ بََ� لٌجُرَ حَتَـَف امَوَ هُرَصْنَ اَِ«ُ Dَّا َّزعَأَ َّلاإِ َّلجَوَ َّزعَ Dَِِّ اهَْـنعَ يضِغْـُيـَف ةٍمَلَظْبمَِ مَلِظُ دٍبْعَ نْمِ
 ةًَّلقِ اَِ« َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا هُدَازَ َّلاإِ ةًرَـْثكَ اَِ« دُيرِيُ ةٍلَأَسْمَ بََ� لٌجُرَ حَتَـَف امَوَ ةًرَـْثكَ اَِ«ُ Dَّا هُدَازَ

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata; "Ada seorang laki-laki mencela Abu Bakar sedangkan 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam duduk, dan beliau takjub dan tersenyum, maka ketika 
Abu Bakar mulai membantah perkataan lelaki tersebut Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
marah, dan ketika Abu Bakar menambah bantahannya beliau berdiri, Abu Bakar kemudian 
mendekatinya seraya berkata: ‘Ya Rasulullah, ketika ia mencelaku engkau hanya duduk, 
namun ketika aku membantah sebagian perkataannya engkau berdiri dan marah.’ Beliau 
bersabda: ‘Sesungguhnya ada malaikat bersamamu yang membelamu, maka ketika engkau 
membantah sebagian dari perkataannya setan datang, maka aku tidak mau duduk bersama 
setan.’ Beliau kemudian bersabda: ‘Wahai Abu Bakar, ada tiga hal yang menjadi hak 
seorang hamba; tidaklah seorang hamba terzalimi dengan suatu kezaliman lalu ia serahkan 
semuanya kepada Allah, kecuali Ia akan memberikan kemenangan, tidaklah seseorang 
membuka pintu kedermawanannya yang dengannya ia dapat menyambung hubungan 
silaturahim kecuali Allah akan melimpahkan harta untuknya, dan tidaklah seseorang 
membuka pintu permintaan yang dengannya ia berharap untuk mendapatkan limpahan harta 
kecuali Allah 'Azza wa Jalla akan jadikan ia kekurangan.’” 
(HR. Ahmad, No. 9251, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb: Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal shahih) 
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No. 1318 
Nabi bersabda: 

 حٌودُكُ ةُلَأَسْمَلْا لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نِعَ هِيبِأَ نْعَ دٍيعِسَ نُبْ قُاحَسْإِ انَـَثَّدحَ
 ةٍجَاحَ فيِ هُلُأَسْتَ مِحَِّرلا يذِ ةُلَأَسْمَ ةِلَأَسْمَلْا نُوَهْأَوَ هِهِجْوَ ىلَعَ قِبْـَتسْيَلْـَف نَدَبَ نْمَفَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي اهَبِحِاصَ هِجْوَ فيِ
 لُوعُـَت نْبمَِ أْدَبْاوَ نىًغِ رِهْظَ نْعَ ةُلَأَسْمَلْا ةِلَأَسْمَلْا يرُْخَوَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Sa'id dari bapaknya, dari Ibnu Umar dia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Perbuatan 
meminta-minta pada hari kiamat mencabik-cabik wajah orang yang melakukannya. 
Barangsiapa berbadan utuh, jagalah wajahnya. Seringan-ringan permintaan ialah permintaan 
kepada orang yang masih ada hubungan keluarga, kamu meminta kepadanya karena ada 
suatu kebutuhan. Dan sebaik-baik permintaan adalah untuk mencukupi kebutuhan rumah-
tangga, dan mulakanlah pemberian kepada orang yang menjadi tanggung jawabmu.’” 
(HR. Ahmad, No. 5422, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Abdullah bin Umar bin Al-Khatthab Radliyallahu ta'ala 'anhuma. Imam Al-
Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih) 
 
No. 1319 
Nabi bersabda: 

 فيِ لُجَُّرلا لُءَاسَتَـَي لَاقَ انَلَاوَمْأَ لُءَاسَتَـَن مٌوْـَق َّ¤إِ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْـُق لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ مٍيكِحَ نُبْ زَُْ« َ¤برََخْأَ
 َّفعَـَتسْا بَرَكَ وْأَ غَلَـَب اذَإِفَ هِمِوْـَق ينَْبَ هِبِ حَلِصْيُلِ قِتْفَلْا وْأَ ةِحَئِالجَْا

Artinya: Telah mengabarkan pada kami Bahz bin Hakim dari Ayahnya dari Kakeknya ia 
berkata, Aku berkata: 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami ini kaum yang satu sama lain 
saling meminta harta-harta kami?" Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Silahkan salah seorang diantara kalian meminta karena bala dan bencana, untuk 
memperbaiki hubungan antara kaum, namun apabila telah mencukupi atau menyusahkan, 
berhentilah (dari meminta bantuan)." 
(HR. Ahmad, No, 19180, Kitāb: Musnad Penduduk Bashrah, Bāb:  Hadits Bahz bin Hakim 
dari Ayahnya dari Kakeknya Radliyallahu ta'ala 'anhuma. Imam Al-Haitsami memandang 
rijal hadits ini rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1320 
Nabi bersabda: 

 نْأَوَ ، ينِكِاسَمَلْا بِّبحُِ ، عٍبْسَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ يلِيلِخَ نيِاصَوْأَ : لَاقَ ، هُنْعَ لىَاعَـَتُ Dَّا يضِرَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ
 نْأَوَ ، نيِافَجَ نْإِوَ يحمِِرَ لَصِأَ نْأَوَ ، يقِوْـَف وَهُ نْمَ لىَإِ رُظُنْأَ لاوَ ، نيِّمِ لُفَسْأَ وَهُ نْمَ لىَإِ رَظُنْأَ نْأَوَ ، مْهُْـنمِ وَـُندْأَ
 سَاَّنلا لَأَسْأَ لا نْأَوَ ، مٍئِلا ةُمَوْلَ Dَِّا فيِ نيِذُخÕَُْ لاوَ ، قِّلحَْا رِّبمُِ مََّلكَتَأَ نْأَوَ ، Dَِِّ� لاإِ ةََّوـُق لاوَ لَوْحَ لا نْمِ رَثِكْأُ

 . ائًْـيشَ
 
Artinya: Dari Abu Dzar semoga Allah meridai kepadanya, Rasulullah bersabda: “Kekasihku 
(Rasulullah) Shallallahu ‘alaihi Wasallam berwasiat kepadaku dengan tujuh hal: (1) Supaya 
aku mencintai orang-orang miskin dan dekat dengan mereka, (2) Beliau memerintahkan aku 
agar aku melihat kepada orang yang berada di bawahku dan tidak melihat kepada orang yang 
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berada di atasku, (3) Beliau memerintahkan agar aku menyambung silaturahmiku meskipun 
mereka berlaku kasar kepadaku, (4) Aku dianjurkan agar memperbanyak ucapan lâ haulâ 
walâ quwwata illâ billâh (tidak ada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah), (5) 
Aku diperintah untuk mengatakan kebenaran meskipun pahit, (6) Beliau berwasiat agar aku 
tidak takut celaan orang yang mencela dalam berdakwah kepada Allah, dan (7) Beliau 
melarang aku agar tidak meminta-minta sesuatu pun kepada manusia.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 1626. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijal-nya kuat (tsiqāt) kecuali As-Sya’by tidak ditemukan data bahwa beliau mendengar dari 
Abu Dzar) 
 
No. 1321 
Nabi bersabda: 

 رَمْلجَْا لُكÌَُْ اََّنمأَكَفَ رٍقْـَف يرِْغَ نْمِ لَأَسَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَدَانَجُ نِبْ يِّشِبْحُ نْعَ
Artinya: Dari Hubsyi bin Junadah ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Barangsiapa meminta-minta bukan karena kefakiran (yang menimpanya), maka 
seolah-olah ia makan bara api.’”   
(HR. Ahmad, No. 16855, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Hadits Habsyi bin Junadah 
As-Saluli Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal 
shahih) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan: 

 نْمَ " : لُوقُـَي ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ : لَاقَ ، ليِِّولَُّسلا ةَدَانَجُ نب يِّشِبَحَ نْعَ ، بيِِّعَّْشلا نِعَ
 ." ةَفَضَّْرلا مُقِتَلْـَي اََّنمأَكَفَ هِتِجَاحَ ةِبَيصِمُ يرِْغَ فيِ سَاَّنلا لَأَسَ

Artinya: Dari Asy-Sya’by bin Junadah ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Barangsiapa yang meminta-minta kepada orang lain padahal ia tidak sedang 
dalam kebutuhan mendesak disebabkan musibah yang ia derita, maka seakan-seakan ia 
memakan bara api.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 3425. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal shahih) 
 
No. 1322 
Nabi bersabda: 

 نٌوعُلْمَوَ ،Dَِّا هِجْوَبِ لَأَسَ نْمَ نٌوعُلْمَ:لَاقَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ :عٍفِارَ نب ةَعَافَرِ لىَوْمَ دٍيْـَبعُ بيِأَ نْعَ
 .هُلَئِاسَ عَنَمَفَ Dَِّا هِجْوَبِ لَئِسُ نْمَ

Artinya: Dari Abi Ubaidah bin Rafi, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Terlaknatlah orang yang meminta atas nama Allah. Terlaknatlah orang yang 
diminta atas nama Allah, lalu tidak mengabulkan permintaan si peminta.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 18378. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini hasan) 
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No. 1323 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُلْأَسَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ مٍازَحِ نَبْ مَيكِحَ َّنأَ بَِّيسَمُلْا نِبْ دِيعِسَوَ يرِْبَُّزلا نِبْ ةَوَرْعُ نْعَ
 هُذَخَأَ نْمَفَ ةٌوَلْحُ ةٌرَضِخَ لَامَلْا اذَهَ َّنإِ مُيكِحَ َ� لَاقَ َّثمُ نيِاطَعْأَفَ هُتُلْأَسَ َّثمُ نيِاطَعْأَفَ هُتُلْأَسَ َّثمُ نيِاطَعْأَفَ مََّلسَوَ
 نْمِ يرٌْخَ ايَلْعُلْا دُيَلْا عُبَشْيَ لاَوَ لُكÌَُْ يذَِّلاكَ هِيفِ هُلَ كْرَابَـُي لمَْ سٍفْـَن فِارَشñِِْ هُذَخَأَ نْمَوَ هِيفِ هُلَ كَرِوبُ سٍفْـَن ةِوَاخَسَبِ
 نَاكَفَ ايَـْنُّدلا قَرِافَأُ َّتىحَ ائًْـيشَ كَدَعْـَب ادًحَأَ أُزَرْأَ لاَ قِّلحَِْ� كَثَعَـَب يذَِّلاوَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف مٌيكِحَ لَاقَ ىلَفُّْسلا دِيَلْا
 بىَأَفَ هُيَطِعْـُيلِ هُاعَدَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ َّنإِ َّثمُ هُنْمِ هُلَـَبقْـَي نْأَ بىَأْيَـَف ءِاطَعَلْا لىَإِ امًيكِحَ وعُدْيَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍكْبَ وبُأَ
 ءِيْفَلْا اذَهَ نْمِ هَُّقحَ هِيْلَعَ ضُرِعْأَ نيِّأَ مٍيكِحَ ىلَعَ ينَمِلِسْمُلْا رَشَعْمَ َ� مْكُدُهِشْأُ نيِّإِ رُمَعُ لَاقَـَف ائًْـيشَ هُنْمِ لَبَقْـَي نْأَ
 فيَِّوُـُت َّتىحَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دَعْـَب سِاَّنلا نْمِ ادًحَأَ مٌيكِحَ أْزَرْـَي مْلَـَف هُذَخÌَُْ نْأَ بىَأْيَـَف

Artinya: Dari Az-Zuhriy dari 'Urwah bin Az-Zubair dan Sa'id bin Al-Musayyab bahwa 
Hakim bin Hizam Radliyallahu ‘Anhu berkata: "Aku pernah meminta sesuatu kepada 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu Beliau memberiku. Kemudian aku meminta 
lagi, maka Beliau pun memberiku kembali. Kemudian aku meminta lagi, maka Beliau pun 
masih memberiku lagi seraya Beliau bersabda: ‘Wahai Hakim, sesungguhnya harta itu hijau 
lagi manis, maka barangsiapa yang mencarinya untuk kedermawanan dirinya maka harta itu 
akan memberkahinya. Namun barangsiapa yang mencarinya untuk keserakahan maka harta 
itu tidak akan memberkahinya, seperti orang yang makan namun tidak kenyang. Tangan 
yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah.’ Hakim berkata, Lalu aku berkata, 
(kepada Beliau): ‘Wahai Rasulullah, demi Dzat yang telah mengutusmu dengan benar, aku 
tidak akan mengurangi hak seorangpun (yang meminta) setelah engkau hingga aku 
meninggalkan dunia ini.’ Suatu kali Abu Bakar pernah memanggil Hakim untuk diberikan 
sesuatu agar dia datang dan menerima pemberiannya. Kemudian 'Umar Radliyallahu ‘anhu 
juga pernah memanggil Hakim untuk memberikan sesuatu namun Hakim tidak 
memenuhinya. Maka 'Umar Radliyallahu ‘anhu berkata: "Aku bersaksi kepada kalian, 
wahai kaum Muslimin, tentang Hakim. Sungguh aku pernah menawarkan kepadanya 
haknya dari harta fa'iy (harta musuh tanpa peperangan) ini agar dia datang dan 
mengambilnya. Sungguh Hakim tidak pernah mengurangi hak seorangpun setelah 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam hingga dia wafat.” 
(HR.  Bukhari, No. 1379, Kitāb: Zakat, Bāb:  Manjaga Diri dari Meminta-Minta) 

4. Limpahan Pahala 

a. Limpahan Pahala dalam Konsumsi 
 
Lihat No. 1271 
Lihat No. 1257 
 
 
 
 
 
 



 

507 
 

No. 1324 
Nabi bersabda: 

 َّدشَأَ مَلاَسْلإِْا انَـْفرَعَ ذُنْمُ ءٍيْشَبِ انَحْرِفَ امَفَ ،ثٍيدِبحَِ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا ُّبيِنَ ثََّدحَ« :لَاقَ سٍنَأَ نْعَ
 نِعَ هِيرِبِعْـَت فيِوَ ،لَيبَِّسلا هِتِيَادَهِ فيِوَ ،قِيرَِّطلا نِعَ ىذَلأَْا هِتِطَامَإِ نْعَ رُجَؤْـُيلَ نَمِؤْمُلْا َّنإِ " :لَاقَ !!هِبِ انَحِرَـَف نْمِ
 هُدُيَ اهَـُئطِخْتُـَف اهَسُمَلْـَيـَف ]هِبِوْـَث فيِ[ ةًرَورُصْمَ نُوكُتَ ةِعَلْسِّلا فيِ رُجَؤْـُيلَ هَُّنإِ َّتىحَ ،بنََِّللا ةِحَنْمِ فيِوَ ،ثمَِرْلأَْا

Artinya: Dari Anas, dia berkata, "Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, kami belum 
pernah senang dengan apa pun sejak kami tahu Islam, hal ini lebih dari yang kami senangi!” 
Dia bersabda: "Sesungguhnya orang mukmin akan di berikan pahala dengan menjauhkan 
bahaya dari jalanan, menunjukan jalannya, menjauhi dari perbuatan dosa, dan dalam 
pemberian susu, bahkan ia akan diberikan pahala atas barang dagangan yang dikemas 
(dalam pakaiannya), ketika dia akan berbuat curang, maka tangannya mencegahnya.” 
(HR. Al-Haitsami, No. 4742) 
 
No. 1325 
Nabi bersabda: 

 لٌيسِغَ مْأَ كَبُوْـَث دٌيدِجَأَ لَاقَـَف ضَيَـْبأَ ً�وْـَث رَمَعُ ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ىأَرَ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نِعَ لمٍِاسَ نْعَ
 لَاقَ هُُّنظُأَ ادًيهِشَ تْمُوَ ادًيحمَِ شْعِوَ ادًيدِجَ سْبَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف هِيْلَعَ َّدرَ امَ يرِدْأَ لاَفَ لَاقَـَف
 ةِرَخِلآْاوَ ايَـْنُّدلا فيِ ينٍْعَ ةََّرـُقُ Dَّا كَقُزُرْـَيوَ

Artinya: Dari Salim, dari Ibnu Umar, dia berkata: Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah 
melihat Umar memakai baju warna putih lalu beliau bertanya kepadanya: "Apakah baju ini 
baru atau habis dicuci?" dia (Ibnu Umar) berkata, saya tidak tahu apa jawaban Umar saat 
itu, tapi Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu mendoakannya: "Ilbas Jadidan Wa 'Isy 
Hamidan Wa Mut Syahidan, (Pakailah pakaian yang baru, hiduplah dengan mulia dan 
matilah dengan mati syahid)." Dan seingatku beliau menambahkan doa: 
"Wayaarzuqukallahu Qurrota Ainin Fi Ad Dunya Wal Aakhiroh (Dan semoga Allah 
memberimu suatu hal yang menyejukkan pandangan di dunia maupun di akhirat.)." 
(HR. Ahmad, No. 5363, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Abdullah bin Umar bin Al-Khatthab Radliyallahu ta'ala 'anhuma) 
 
No. 1326 
Nabi bersabda: 

 ينِْسَأْرَ سَأَّْرلا اولُعَجْاوَ , مْكُيَوِاثَمَ اوحُلِصْأَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ , ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 مْكُفَيتخُِ نْأَ لَبْـَق َّماوَلهَْا اوفُيخِأَوَ ,

Artinya: Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah 
bersabda:  "Perihalah kandung kemihmu (kemaluanmu), jadikanlah kepala itu dua kepala, 
dan kendalikanlah binatang buas (hawa nafsu) sebelum mereka mengendalikanmu.” 
(HR. Al-Harits bin Abi Usamah, No. 424)  
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No. 1327 
Nabi bersabda: 

 ةَفَاظََّنلا ُّبيحُِ فٌيظِنَ بَيَِّّطلا ُّبيحُِ بٌيِّطَ Dََّا َّنإِ لُوقُـَي بَِّيسَمُلْا نَبْ دَيعِسَ تُعْسمَِ لاقَ نَاَّسحَ بيِأَ نِبْ حِلِاصَ نْعَ
 دِوهُـَيلِْ� اوهَُّـبشَتَ لاَوَ مْكُتَـَينِفْأَ لَاقَ هُارَأُ اوفُظِّنَـَف دَولجُْا ُّبيحُِ دٌاوَجَ مَرَكَلْا ُّبيحُِ يمٌرِكَ

Artinya: Dari Shalih bin Abu Hassan ia berkata, “Aku mendengar Sa'id bin Al-Musayyab 
berkata, ‘Sesungguhnya Allah Maha Baik, dan menyukai kepada yang baik, Maha Bersih 
dan menyukai kepada yang bersih, Maha Pemurah, dan menyukai kemurahan, dan Maha 
Mulia dan menyukai kemuliaan, karena itu bersihkanlah diri kalian.’ aku mengiranya dia 
berkata: 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2723, Kitāb: Adab, Bāb:  Kebersihan) 
 

 اهَرِودُ فيِ فَانَكْلأَْا عُمَتجَْ تيَِّلا دِوهُـَيلِْ� اوهَُّـبشَتَ لاَوَ
Artinya: Dan janganlah kamu seperti orang-orang Yahudi yang mengumpulkan tempat-
tempat suci di rumah mereka. 
(HR.Abu Ya’la, No. 790. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini dha’if) 
 
No. 1328 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا دِبْعَ نَبْ رَكْبَ تُعْسمَِ لَاقَ عٍيطِمُ بيِأَ نِبْ مَِّلاسَ لىَوْمَ رُمَعُ ¤و عٍيْرَزُ نُبْ دُيزِيَ انث رٌاَّيسَ ¤و مٍلِسْمُ نُبْ ُّيلِعَ انَـَثَّدحَ
 نَيذَِّلا ىلَعَ نَونُعَطْيَ لاَ نَوسُبَلْـَي نَيذَِّلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بُاحَصْأَ نَاكَ لَاقَ ةِرَصْبَلْا دِجِسْمَ فيِ َّنيِزَمُلْا

 نَوسُبَلْـَي نَيذَِّلا ىلَعَ نَونُعَطْيَ لاَ نَوسُبَلْـَي لاَ نَيذَِّلاوَ نَوسُبَلْـَي لاَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muslim, Sayyar telah memberitahu kami 
, Yazid bin Zurai’ telah memberitahu kami, Umar Maula Salam bin Abu Muthi’ telah 
memberitahu kami, ia berkata: “Aku telah mendengar Bakr bin Abdullah Al-Muzaniy di 
masjid Bashrah berkata: ‘Bahwasanya para sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memakai pakaian (menutup aurat) tapi tidak menghujat orang-orang yang tidak berpakaian 
(menutup aurat), dan orang yang tidak berpakaian (menutup aurat) tidak menghujat orang-
orang yang tidak berpakaian (menutup aurat).’” 
(HR.Ibnu Hajar Al-Atsqolani, Al-Mathalibul Aliyah, No. 2217) 
 
No. 1329 
Nabi bersabda: 

 فيِ لُوقُـَي هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ تْعَسمَِ لُوقُـَي يرِْبَُّزلا نَبْ Dَِّا دَبْعَ تْعَسمَِ اََّ�أَ Dَِّا دِبْعَ ةِنَـْبا ورٍمْعَ مِّأُ نْعَ
 ةِرَخِلآْا فيِ هُاسَكْيُ لاَفَ ايَـْنُّدلا فيِ رَيرِلحَْا سْبَلْـَي نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ عَسمَِ هَُّنإِ هِتِبَطْخُ

Artinya: Dari Ummu 'Amru anak perempuan Abdullah bahwa dia pernah mendengar 
Abdullah Bin Zubair berkata; aku mendengar Umar Bin Al-Khaththab berkata dalam 
khotbahnya bahwa dia mendengar Rasulullah bersabda: "Barangsiapa memakai kain sutra 
di dunia maka tidak akan dikenakan pakaian sutra kepadanya di akhirat.” 
(HR. Ahmad, No. 118, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb:  
Awal Musnad Umar bin Al-Khatthab Radliyallahu 'anhu)  
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No. 1330 
Nabi bersabda: 

 فيِ برَِنْمِلْا ىلَعَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ عَسمَِ هَُّنأَ مٍلاَسَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ نَاَّبحَ نِبْ يىَيحَْ نِبْ دَِّممحَُ نْعَ
 هِتِنَهْمِ بِوْـَث ىوَسِ ةِعَمُلجُْا مِوْـَيلِ ينِْبَوْـَث ىترََشْا وْلَ مْكُدِحَأَ ىلَعَ امَ ةِعَمُلجُْا مِوْـَي

Artinya: Dari Musa bin Sa'id dari Muhammad bin Yahya bin Habban Abu Habib dari 
Abdullah bin Salam Bahwasanya ia mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda di atas mimbar pada hari jumat: "Apa susahnya jika seseorang dari kalian membeli 
dua baju untuk hari jum'at selain baju kerjanya.” Telah menceritakan kepada kami Abu 
Bakar Ibnu Abu Syaibah berkata, telah menceritakan kepada kami salah seorang syaikh 
kami, dari Abdul Hamid bin Ja'far dari Muhamma bin Yahya bin Habban dari Yusuf bin 
Abdullah bin Salam dari Bapaknya ia berkata, "Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
berkhotbah di hadapan kami, lalu beliau menyebutkan hal tersebut." 
(HR.Ibnu Majah, No. 1085, Kitāb: Mendirikan Salat dan Sunah yang Ada Di Dalamnya, 
Bāb: Berhias Di Hari Jumat. Hadits ini shahih) 
 
No. 1331 
Nabi bersabda: 

 هُلَسْغُ نَسَحْأَفَ ةِعَمُلجُْا مَوْـَي لَسَتَغْا نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ ةَعَيدِوَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 لمَْوَ غُلْـَي لمَْوَ ةَعَمُلجُْا ىتَأَ َّثمُ هِلِهْأَ بِيطِ نْمِ هُلَُ Dَّا بَتَكَ امَ َّسمَوَ هِبِايَثِ نِسَحْأَ نْمِ سَبِلَوَ هُرَوهُطُ نَسَحْأَفَ رََّهطَتَوَ
 ىرَخْلأُْا ةِعَمُلجُْا ينَْبَوَ هُنَْـيـَب امَ هُلَ رَفِغُ ينِْنَـْثا ينَْبَ قْرِّفَـُي

Artinya: Dari Ibnu Ajlan dari Sa'id Al-Maqburi dari Bapaknya dari Abdullah bin Wadi'ah 
dari Abu Dzar dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa mandi 
di hari jumat dan membaguskan mandinya, lalu bersuci dan membaguskan cara bersucinya, 
lalu memakai pakaian terbaiknya dan memakai wewangian, setelah itu menghadiri salat 
Jumat, tidak melakukan perbuatan sia-sia atau memisahkan antara dua orang, maka akan 
diampuni semua dosanya antara jumat tersebut hingga jum'at berikutnya. " 
(HR. Ibnu Majah, No. 1087, Kitāb: Mendirikan Salat dan Sunah yang Ada Di Dalamnya, 
Bāb:  Berhias Di Hari Jumat. Hadits ini shahih) 
 
No. 1332 
Nabi bersabda: 

 ةِعَمُلجُْا نَمِ فَرَصَنْا اذَإِفَ ةِعَمُلجُْا مَوْـَي امَهُسُبَلْـَي نَِ�وْـَث مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ نَاكَ« :تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 امَهُعَـَفرَوَ اهمَُاوَطَ

Artinya: Dari Aisyah ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mempunyai dua 
potong baju yang di pakai di hari Jumat. Ketika beliau selesai kami melipatnya. 
(HR. Al-Harits bin Abi Usamah, No.197) 
 
Lihat No. 1216 
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b. Limpahan Pahala dalam Zuhud 

1) Seseorang Tidak Terlena dengan Kelezatan 

No. 1333 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-Ahqāf (46) Ayat 20: 

 نِولهُْا بَاذَعَ نَوْزَتجُْ مَوْـَيلْافَ اَِ« مْتُعْـَتمْتَسْاوَ ايَـْنُّدلا مُكُتِايَحَ فيِ مْكُتِابَيِّطَ مْتُْـبهَذْأَ رِاَّنلا ىلَعَ اورُفَكَ نَيذَِّلا ضُرَعْـُي مَوْـَيوَ
 نَوقُسُفْـَت مْتُْـنكُ ابمَِوَ قِّلحَْا يرِْغَبِ ضِرْلأَْا فيِ نَوبرُِكْتَسْتَ مْتُْـنكُ ابمَِ

Artinya: Dan (ingatlah) pada hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (seraya 
dikatakan kepada mereka), “Kamu telah menghabiskan (rezeki) yang baik untuk kehidupan 
duniamu dan kamu telah bersenang-senang (menikmati)nya; maka pada hari ini kamu 
dibalas dengan azab yang menghinakan karena kamu sombong di bumi tanpa mengindahkan 
kebenaran dan karena kamu berbuat durhaka (tidak taat kepada Allah).” 
 
No. 1334 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا لَاقَ ينِْتََّللا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جِاوَزْأَ نْمِ ينِْتَأَرْمَلْا نْعَ رَمَعُ لَأَسْأَ نْأَ اصًيرِحَ لْزَأَ لمَْ لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 تِيْـَبلْا فيِ يسِأْرَ تُعْـَفرَـَف تُسْلَجَفَ مْعَـَن لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� ... } امَكُبُولُـُق تْغَصَ دْقَـَف Dَِّا لىَإِ َ�وتُـَت نْإِ { لىَاعَـَت
 عََّسوَ دْقَـَف كَتَِّمأُ ىلَعَ عَسِّوَـُي نْأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� Dََّا عُدْا تُلْقُـَف ةًثَلاَثَ ابًهَأُ َّلاإِ رَصَبَلْا ُّدرُـَي ائًْـيشَ هِيفِ تُيْأَرَ امَ Dَِّاوَـَف
 تْلَجِّعُ مٌوْـَق كَئِلَوأُ بِاَّطلخَْا نَبْا َ� تَنْأَ كٍّشَ فيِأَ لَاقَ َّثمُ اسًلِاجَ ىوَـَتسْافَ Dََّا نَودُبُعْـَي لاَ مْهُوَ مِوُّرلاوَ سَرِافَ ىلَعَ
 ةَِّدشِ نْمِ ارًهْشَ َّنهِيْلَعَ لَخُدْيَ لاَ نْأَ مَسَقْأَ نَاكَوَ Dَِّا لَوسُرَ َ� ليِ رْفِغْـَتسْا تُلْقُـَف ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا فيِ مßُُْابَيِّطَ مْلهَُ
 َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا هُبَـَتاعَ َّتىحَ َّنهِيْلَعَ هِتِدَجِوْمَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas dia berkata; Saya selalu menunggu kesempatan untuk bertanya 
kepada Umar bin Al Khaththab tentang dua orang istri Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
disebutkan oleh Allah Ta'ala yaitu: "Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka 
sesungguhnya hatimu berdua telah condong untuk menerima kebaikan." ….. wahai 
Rasulullah, semoga Dia melapangkan kehidupan untuk umat anda. Sebab Allah Ta'ala telah 
melapangkan penghidupan bangsa Persia dan Romawi, sedangkan mereka bangsa yang 
tidak menyembah Allah ‘Azza wa Jalla. Mendengar penuturanku itu, beliau duduk, 
kemudian beliau bersabda: "Apakah kamu masih ragu wahai Ibnul Khaththab! Mereka 
memang disegerakan untuk menerima segala kebaikan dalam hidup di dunia (tapi mereka 
tidak akan memperoleh kehidupan akhirat -pent)." Saya berkata; "Mohonkanlah ampun 
untukku wahai Rasulullah!" Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah bersumpah untuk 
tidak pulang ke rumah para istrinya selama sebulan, karena sangat tersinggung oleh tingkah 
laku mereka, sehingga beliau mendapatkan teguran dari Allah Azza Wa Jalla." 
(HR. Muslim, No. 2707, Kitāb: Talak, Bāb:  Penjelasan tentang Ila) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan : 

 بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ لَأَسْأَ نْأَ دُيرِأُ َ¤أَوَ ةًنَسَ تُثْكَمَ لَاقَ ثُدِّيحَُ سٍاَّبعَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ عَسمَِ هَُّنأَ ينٍْنَحُ نُبْ دُيْـَبعُ نيِبرََخْأَ
 لىَإِ لَدَعَ قِيرَِّطلا ضِعْـَببِ اَّنكُفَ عَجَرَ اَّملَـَف هُعَمَ تُجْرَخَفَ ا½جاحَ جَرَخَ َّتىحَ هُلَ ةًبَْـيهَ هُلَأَسْأَ نْأَ عُيطِتَسْأَ امَفَ ةٍيَآ نْعَ
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 Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ õَرَهَاظَتَ نِاتََّللا نْمَ ينَنِمِؤْمُلْا يرَمِأَ َ� تُلْقُـَف هُعَمَ تُرْسِ َّثمُ غَرَـَف َّتىحَ هُلَ تُفْـَقوَـَف هُلَ ةٍجَالحَِ كِارَلأَْا
 نْعَ كَلَأَسْأَ نْأَ دُيرِلأَُ تُنْكُ نْإِ Dَِّاوَ هُلَ تُلْقُـَف لَاقَ ةُشَئِاعَوَ ةُصَفْحَ كَلْتِ لَاقَـَف هِجِاوَزْأَ نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 هُمُلَعْأَ تُنْكُ نْإِفَ هُنْعَ نيِلْسَفَ مٍلْعِ نْمِ يدِنْعِ َّنأَ تَنْـَنظَ امَ لْعَفْـَت لاَفَ لَاقَ كَلَ ةًبَْـيهَ عُيطِتَسْأَ امَفَ ةٍنَسَ ذُنْمُ اذَهَ
 َّنلهَُ مَسَقَوَ لَزَـْنأَ امَ َّنهِيفِ لىَاعَـَتُ Dَّا لَزَـْنأَ َّتىحَ ارًمْأَ ءِاسَنِّللِ ُّدعُـَن امَ ةَِّيلِهِالجَْا فيِ اَّنكُ نْإِ Dَِّاوَ رُمَعُ لَاقَوَ لَاقَ كَتُبرَْخْأَ
 انَهُاهَ امَلِوَ تِنْأَ كِلَ امَوَ الهََ تُلْقُـَف اذَكَوَ اذَكَ تَعْـَنصَ وْلَ تيِأَرَمْا ليِ تْلَاقَ ذْإِ هُرُتمَِأْأَ رٍمْأَ فيِ َ¤أَ امَنَْـيـَبـَف لَاقَ مَسَقَ امَ
 لَوسُرَ عُجِاترَُلَ كَتَـَنـْبا َّنإِوَ تَنْأَ عَجَارَـُت نْأَ دُيرِتُ امَ بِاَّطلخَْا نَبْا َ� كَلَ ابًجَعَ ليِ تْلَاقَـَف هُدُيرِأُ رٍمْأَ فيِ كِفُُّلكَتَ امَوَ
 ةَصَفْحَ ىلَعَ لَخُدْأَ َّتىحَ نيِاكَمَ جُرُخْأَ َّثمُ يئِادَرِ ذُخُآفَ رُمَعُ لَاقَ نَابَضْغَ هُمَوْـَي َّلظَيَ َّتىحَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 َّ¤إِ Dَِّاوَ ةُصَفْحَ تْلَاقَـَف نَابَضْغَ هُمَوْـَي َّلظَيَ َّتىحَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ ينَعِجِاترَُلَ كَِّنإِ ةَُّيـَنـُب َ� الهََ تُلْقُـَف
 اهَـُنسْحُ اهَـَبجَعْأَ دْقَ تيَِّلا هِذِهَ كَِّنَّرغُـَي لاَ ةَُّيـَنـُب َ� هِلِوسُرَ بَضَغَوَ Dَِّا ةَبَوقُعُ كِرُذِّحَأُ نيِّأَ ينَمِلَعْـَت تُلْقُـَف هُعُجِارَـُنلَ
 تْلَاقَـَف اهَـُتمَّْلكَفَ اهَْـنمِ تيِبَارَقَلِ ةَمَلَسَ مِّأُ ىلَعَ لَخُدْأَ َّتىحَ تُجْرَخَ َّثمُ اهََّ�إِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ُّبحُوَ
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ينَْبَ لَخُدْتَ نْأَ يَغِتَْـبـَت َّتىحَ ءٍيْشَ لِّكُ فيِ تَلْخَدَ دْقَ بِاَّطلخَْا نَبْا َ� كَلَ ابًجَعَ ةَمَلَسَ ُّمأُ ليِ
 بٌحِاصَ ليِ نَاكَوَ اهَدِنْعِ نْمِ تُجْرَخَفَ دُجِأَ تُنْكُ امَ ضِعْـَب نْعَ نيِتْرَسَكَ اذًخْأَ نيِتْذَخَأَفَ لَاقَ هِجِاوَزْأَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 نَاَّسغَ كِولُمُ نْمِ اكًلِمَ فَُّوخَتَـَن ذٍئِنَيحِ نُنحَْوَ برَِلخَِْ� هِيتِآ َ¤أَ تُنْكُ بَاغَ اذَإِوَ برَِلخَِْ� نيõَِأَ تُبْغِ اذَإِ رِاصَنْلأَْا نْمِ
 حْتَـْفا حْتَـْفا لَاقَوَ بَابَلْا ُّقدُيَ ُّيرِاصَنْلأَْا بيِحِاصَ ىتَأَفَ هُنْمِ َ¤رُودُصُ تْلأََتَمْا دْقَـَف انَْـيلَإِ يرَسِيَ نْأَ دُيرِيُ هَُّنأَ انَلَ رَكِذُ
 ةَصَفْحَ فُنْأَ مَغِرَ تُلْقُـَف هُجَاوَزْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَزَـَتعْا كَلِذَ نْمِ ُّدشَأَ لَاقَـَف ُّنيِاَّسغَلْا ءَاجَ تُلْقُـَف
 ةٍلَجَعَبِ اهَْـيلَإِ ىقَـَترْـُي هُلَ ةٍبَرُشْمَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اذَإِفَ تُئْجِ َّتىحَ جُرُخْأَفَ بيِوْـَث ذُخُآ َّثمُ ةَشَئِاعَوَ
 تُصْصَقَـَف رُمَعُ لَاقَ ليِ نَذِأُفَ رُمَعُ اذَهَ تُلْقُـَف ةِجَرََّدلا سِأْرَ ىلَعَ دُوَسْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ مٌلاَغُوَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مََّسبَـَت ةَمَلَسَ مِّأُ ثَيدِحَ تُغْلَـَب اَّملَـَف ثَيدِلحَْا اذَهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ
 ارًوبُضْمَ اظًرَـَق هِيْلَجْرِ دَنْعِ َّنإِوَ فٌيلِ اهَوُشْحَ مٍدَأَ نْمِ ةٌدَاسَوِ هِسِأْرَ تَتحَْوَ ءٌيْشَ هُنَْـيـَبوَ هُنَْـيـَب امَ يرٍصِحَ ىلَعَلَ هَُّنإِوَ مََّلسَوَ
 كَيكِبْـُي امَ لَاقَـَف تُيْكَبَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بِنْجَ فيِ يرِصِلحَْا رَـَثأَ تُيْأَرَـَف ةًقََّلعَمُ ابًهُأُ هِسِأْرَ دَنْعِوَ
 امَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف Dَِّا لُوسُرَ تَنْأَوَ هِيفِ اهمَُ امَيفِ رَصَيْـَقوَ ىرَسْكِ َّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف
 ةُرَخِلآْا كَلَوَ ايَـْنُّدلا امَلهَُ نَوكُتَ نْأَ ىضَرْـَت

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepadaku 
Sulaiman yaitu Ibnu Bilal telah mengabarkan kepadaku Yahya telah mengabarkan kepadaku 
'Ubaid bin Hunain bahwa dia mendengar Abdullah bin Abbas bercerita, Dia berkata; Telah 
setahun lamanya saya hendak bertanya kepada Umar bin Al-Khaththab tentang makna suatu 
ayat, tetapi saya tidak berani menanyakannya karena wibawanya. Setelah musim haji tiba, 
dia pergi haji dan saya juga ikut bersamanya. Ketika kami dalam perjalanan pulang, beliau 
mengambil jalan lain karena ingin buang hajat, sedangkan saya menunggunya sampai dia 
selesai. Kemudian saya kembali berjalan bersamanya. Kemudian saya bertanya kepadanya; 
“Wahai Amirul Mu’minin, siapakah dua wanita dari istri Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam yang bekerja sama menentang kebijaksanaan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam?” Dia menjawab: “Mereka adalah Aisyah dan Hafshah.” (Ibnu Abbas) berkata: 
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“Saya berkata kepadanya, Demi Allah, sungguh saya hendak menanyakan kepadamu 
semenjak setahun yang lalu, namun saya tidak berani menanyakannya karena wibawamu.” 
Dia berkata: “Jangan seperti itu, jika kamu menduga bahwa saya mengetahuinya, maka 
tanyakan langsung saja kepadaku, jika ternyata saya mengetahuinya, akan saya jelaskan 
kepadamu.” (Ibnu Abbas) berkata, lanjut Umar: “Di masa Jahiliyah, kami tidak pernah 
mengikut sertakan wanita dalam suatu urusan, sehingga telah tiba waktunya Allah 
menentukan kedudukan dan peranan mereka.” Dia (Umar) melanjutkan: “Tatkala saya 
sedang memikirkan suatu urusan, tiba-tiba istriku berkata: ‘Bagaimana kalau kamu buat 
seperti ini dan seperti itu?’ Lalu kukatakan padanya: ‘Mana mungkin kamu tahu? Kamu 
tidak usah ikut campur dan susah-susah memikirkan urusanku.’ Maka dia berkata kepadaku: 
‘Sungguh aneh kamu wahai Ibnul Khaththab, kamu tidak mau bertukar pikiran denganku! 
Padahal putrimu selalu bertukar pikiran dengan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
sampai pernah semalam dia bermarahan.’ Umar berkata: “Kemudian saya mengenakan 
pakaianku, kemudian saya pergi ke rumah Hafshah. Lantas saya bertanya kepadanya, 
‘Wahai putriku, betulkah kamu suka membantah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
sehingga semalam kamu pernah bermarah-marahan hingga semalam?’ Lalu Hafshah 
menjawab: ‘Demi Allah, sesungguhnya kami hanya bertukar pikiran.’ Kemudian saya 
menimpalinya: ‘Wahai putriku, saya peringatkan kepadamu siksa Allah dan kemurkaan 
Rasul-Nya, janganlah sekali-kali kamu cemburu dengan kebanggaan seseorang karena 
kecantikannya dan cinta Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam terhadapnya.’ Kemudian 
saya keluar hingga menemui Ummu Salamah, sebab dia masih dari kerabatku, lantas saya 
ceritakan (kasus tersebut) kepadanya, maka dia berkata kepadaku: ‘Sungguh aneh kamu 
wahai Ibnul Khaththab, kamu telah mencampuri segala urusan sampai kepada urusan rumah 
tangga Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan para istrinya.’ (Umar) berkata: 
‘Perkataan (Ummu Salamah) sangat menyinggung perasaanku hingga sangat terkesan di 
hatiku.’ Kemudian saya meninggalkannya. Dan saya memiliki seorang sahabat dari Ansar 
yang saling memberi kabar jika salah satu dari kami tidak hadir. Ketika itu kami sedang 
berjaga-jaga terhadap seorang raja dari raja-raja Ghassan yang kabarnya hendak menyerang 
kami. Hati kami waktu itu terpusat (pada serangan tersebut), tiba-tiba sahabat Ansarku 
datang mengetuk pintu sambil berkata: ‘Buka pintu…buka pintu…!’ Saya bertanya: 
‘Apakah pasukan Ghassan telah datang?’ Dia menjawab: ‘Bahkan lebih dari itu, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah menjauhkan diri dari para istri beliau.’ Maka saya 
berkata: ‘Celakalah Hafshah dan Aisyah! Kemudian saya mengenakan pakaianku, lalu saya 
pergi menemui beliau, ternyata Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berada di suatu 
ruangan yang dapat dinaiki dengan tangga, sedangkan pelayan Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam yang berkulit hitam berada di ujung tangga.’ Saya berkata: ‘Saya adalah Umar, 
maka saya diizinkan masuk.’ Lalu saya ceritakan pertemuanku dengan Ummu Salamah 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
pun tersenyum. Ternyata beliau habis tidur di atas tikar tanpa alas, dengan berbantalkan kulit 
yang terbuat dari sabut. Dekat kaki beliau terdapat sekantong biji qarazh dan di dekat 
kepalanya tergantung kulit yang baru di samak. Saya melihat bekas tikar membekas di rusuk 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, tiba-tiba mataku meneteskan air mata, beliau 
bersabda: ‘Apa yang membuatmu menangis?’ Saya menjawab: ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Kisra (Persia) dan Kaisar (Romawi) sedang bermewah-mewah dengan apa 
yang mereka miliki, sedangkan anda adalah Rasulullah.’ Maka Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Apakah kamu tidak rela, jika mereka memiliki dunia sedangkan 
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kamu memiliki akhirat?’ Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-Mutsanna 
telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami Hammad bin 
Salamah telah mengabarkan kepadaku Yahya bin Sa'id dari 'Ubaid bin Hunain dari Ibnu 
Abbas dia berkata: ‘Saya kembali bersama Umar hingga ketika kami sampai Marru Dzahran, 
kemudian dia melajutkan hadits yang panjang sebagaimana haditsnya Sulaiman bin Bilal 
namun dia mengatakan, (Ibnu Abbas) berkata: ‘Saya bertanya mengenai dua wanita (dari 
istri Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam) yang menentang beliau, dia (Umar) 
menjawab: ‘Mereka adalah Hafshah dan Ummu Salamah.’ Dan di tambahkan pula; 
Kemudian saya mendatangi setiap rumah istri-istri beliau, ternyata setiap rumah terdengar 
suara tangisan. Dan tambahannya lagi bahwa beliau bersumpah untuk tidak menemui istri-
istrinya selama sebulan, namun ketika hari ke dua puluh sembilan, beliau turun untuk 
menemui mereka. 
(HR. Muslim, No. 2705, Kitāb: Talak, Bāb: Penjelasan tentang Ila`) 
 
No. 1335 
Nabi bersabda: 

 يرَمِأَ َ� لَاقَ هِيْلَعَ لَخَدَ اَّملَـَف لَاقَ دِيبرَِلْا ىلَعَ تُلْمِحُفَ زِيزِعَلْا دِبْعَ نُبْ رُمَعُ َّليَإِ ثَعَـَب لَاقَ يِّشِبَلحَْا مٍَّلاسَ بيِأَ نْعَ
 هُثُدِّتحَُ ثٌيدِحَ كَنْعَ نيِغَلَـَب نْكِلَوَ كَيْلَعَ َّقشُأَ نْأَ تُدْرَأَ امَ مٍَّلاسَ َ�أَ َ� لَاقَـَف دُيبرَِلْا بيِكَرْمَ ىلَعَ َّقشَ دْقَلَ ينَنِمِؤْمُلْا
 نْعَ نَُ�وْـَث نيِثََّدحَ مٍَّلاسَ وبُأَ لَاقَ هِبِ نيِهَفِاشَتُ نْأَ تُبْـَبحْأَفَ ضِوْلحَْا فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ نََ�وْـَث نْعَ
 لِسَعَلْا نْمِ ىلَحْأَوَ بنََِّللا نْمِ اضًايَـَب ُّدشَأَ هُؤُامَ ءِاقَلْـَبلْا نَاَّمعَ لىَإِ نَدَعَ نْمِ يضِوْحَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا
 نَيرِجِاهَمُلْا ءُارَقَـُف هِيْلَعَ ادًورُوُ سِاَّنلا لَُّوأَ ادًبَأَ اهَدَعْـَب أْمَظْيَ لمَْ ةًبَرْشَ هُنْمِ بَرِشَ نْمَ ءِامََّسلا مِونجُُ دُدَعَ هُبُيوِاكَأَوَ
 دُدَُّسلا مْلهَُ حُتَفْـُت لاَوَ تِامَعِّـَنـَتمُلْا نَوحُكِنْـَي لاَ نَيذَِّلا ً�ايَثِ سُنُّْدلا اسًوءُرُ ثُعُّْشلا
 لُسِغْأَ لاَ نيِّأَ مَرَجَ لاَ كِلِمَلْا دِبْعَ تَنْبِ ةَمَطِافَ تُحْكَنَوَ دُدَُّسلا ليَِ حَتِفُوَ تِامَعِّـَنـَتمُلْا تُحْكَنَ نيِّكِلَ رُمَعُ لَاقَ
 خَسَِّتـَي َّتىحَ يدِسَجَ يلِيَ يذَِّلا بيِوْـَث لُسِغْأَ لاَوَ ثَعَشْيَ َّتىحَ يسِأْرَ

Artinya: Dari Al-'Abbas dari Abu Sallam Al-Habasyi berkata, Umar bin Abdul Aziz 
mengutusku untuk menjadi tukang antar surat, Abu Sallam berkata: Ketika masuk dia 
berkata: “Wahai Amirul Mukminin kendaraanku telah keberatan untuk dijadikan transportsi 
surat menyurat.” Lalu Umar bin Abdul Aziz berkata: “Wahai Abu Sallam, aku tidak ingin 
memberatkanmu akan tetapi karena telah sampai kepadaku hadits yang diriwayatkan 
olehmu yang kamu ceritakan dari Tsauban dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dalam 
masalah telaga, maka aku ingin bertatap muka denganmu dalam masalah ini.” Abu Sallam 
berkata: “Tsauban telah menceritakan kepadaku dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
beliau bersabda: ‘Luasnya telagaku adalah seluas antara Aden sampai Oman Al-Balqa', 
Airnya lebih putih dari air susu, lebih manis dari madu, dan cangkir-cangkirnya sebanyak 
bilangan bintang di langit, barangsiapa yang minum satu tegukan air darinya niscaya setelah 
itu tidak akan merasa haus selamanya, orang yang pertama kali akan mengunjunginya adalah 
orang-orang fakir dari sahabat muhajirin, yang rambut kepalanya acak acakan, pakaiannya 
kumal dan mereka mereka yang tidak menikahi wanita-wanita yang hidup dalam 
kemewahan, dan orang yang tidak dibukakan pintu (apabila bertamu atau mengetuk pintu 
rumah orang).’” Umar berkata: “Akan tetapi aku telah menikahi seorang wanita yang hidup 
dalam kemewahan, pintu-pintu rumah juga dibukakan bagiku, dan aku telah menikahi 
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Fathimah binti 'Abdul Malik, tidak ada salahnya aku tidak membasuh kepalaku hingga 
menjadi acak acakan, aku tidak mencuci pakaian yang ada di tubuhku sampai menjadi 
kumal."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 2368, Kitāb: Sifat Kiamat, Penggugah Hati dan Wara', Bāb: Sifat 
Bejana Telaga. Abu Isa berkata: Hadits ini gharib dari jalur sanad ini. Imam Al-Haitsami 
memandang salahsatu rijal hadits ini rijal shahih) 
 
No. 1336 
Nabi bersabda: 

 تَسْبِلَ كََّنأَ وْلَ :- امهنْعَ الله يَضِرَ - رمعل رمع تُنْبِ ةُصَفْحَ :تْلَاقَ :لَاقَ ،صٍاَّقوَ بيِأَ نِبْ دِعْسَ نِبْ بِعَصْمُ نْعَ
 لمَْأَ ،كِسِفْـَن لىَإِ كِمُصِاخَأُ ¤أ " :هنْعَ الله يَضِرَ لَاقَـَف ،كَمِاعَطَ نْمِ ينلأ اًماعط تلكأو ،كَبِايَثِ نْمِ ينََلْأَ ً�ايَثِ
 :- هنْعَ الله يَضِرَ - لَاقَ .تْكَبَ َّتىحَ ،" اذَكَوَ اذَكَ ]ركب بيأو[ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ الله لوسر رِمْأَ نْمِ يمِلَعْـَت
 :لاقو هِبِ َّرـَقأَفَ ." ؟يضرلا امَهِشِيْعَ فيِ امَهُكُرِاشَأُ يلِّعَلَ ،دِيدَِّشلا امَهِشِيْعَ فيِ امَهُكُرِاشَأُ نيِّكِلَوَ ،كِلَ تُلْـُق دْقَ "
 مْعَـَن

Artinya: Dari Mus’ab bin Sa’ad bin Abi Waqqas, dia berkata: "Hafshah binti Umar telah 
berkata kepada Umar, keridaan Allah kepada keduanya: Seandainya kau berpakaian yang 
lebih lembut dari pakaianmu sekarang, dan kau makan makanan yang lebih lembut dari 
makananmu sekarang.” Kemudian Umar berkata: ”Aku tidak sependapat dengan dirimu, 
tidakkah kamu tahu tentang contoh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam [dan Abu 
Bakar] seperti ini dan seterusnya." sampai Hafshah menangis. Umar berkata, "Aku telah 
memberitahumu, tetapi aku meneladani keduanya dalam hidup mereka yang keras, apakah 
supaya aku dapat mendapatkan kehidupan yang diridai seperti mereka?" Dia mengakuinya 
dan berkata: "Ya." 
(HR. Ibnu Hajar Al-Atsqolani, Al-Mathalibul Aliyah, No. 3156) 
 
No. 1337 
Nabi bersabda: 

 كََّنأَكَ ايَـْنُّدلا فيِ نْكُ لَاقَـَف يدِسَجَ ضِعْـَببِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ذَخَأَ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ دٍهِامجَُ نْعَ
 رِوبُقُلْا لِهْأَ فيِ كَسَفْـَن َّدعُوَ لٍيبِسَ رُبِاعَ وْأَ بٌيرِغَ
 نْمِ ذْخُوَ حِابََّصلِ� كَسَفْـَن ثْدِّتحَُ لاَفَ تَيْسَمْأَ اذَإِوَ ءِاسَمَلِْ� كَسَفْـَن ثْدِّتحَُ لاَفَ تَحْبَصْأَ اذَإِ رَمَعُ نُبْا ليِ لَاقَـَف

 ادًغَ كَسمُْا امَ Dَِّا دَبْعَ َ� يرِدْتَ لاَ كََّنإِفَ كَتِوْمَ لَبْـَق كَتِايَحَ نْمِوَ كَمِقَسَ لَبْـَق كَتَِّحصِ
Artinya: Dari Mujahid dari Ibnu 'Umar berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
meraih sebagaian badanku lalu bersabda: “Jadilah didunia seperti orang asing atau pelintas 
jalan dan anggaplah dirimu termasuk penghuni kubur." Ibnu 'Umar berkata kepadaku: “Bila 
di waktu pagi, jangan kau bisiku dirimu bisa peroleh sore hari dan bila di waktu sore jangan 
bisiki dirimu bisa kau peroleh waktu pagi, manfaatkan kesehatanku sebelum kau sakit dan 
hidupmu sebelum kau mati karena sesungguhnya kau tidak tahu wahai hamba Allah siapa 
namamu esok." 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2255, Kitāb: Zuhud, Bāb: Tidak Panjang Angan-Angan. Berkata Abu 
Isa: Al-A'masy meriwayatkan hadits ini dari Mujahid dari Ibnu 'Umar sepertinya) 
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No. 1338 
Nabi bersabda: 

 امًئِاصَ نَاكَوَ مٍاعَطَبِ تيَِأُ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ فٍوْعَ نَبْ نِحمََّْرلا دَبْعَ َّنأَ مَيهِارَـْبإِ هِيبِأَ نْعَ مَيهِارَـْبإِ نِبْ دِعْسَ نْعَ ةُبَعْشُ َ¤برََخْأَ
 هُسُأْرَ ادَبَ هُلاَجْرِ يَطِّغُ نْإِوَ هُلاَجْرِ تْدَبَ هُسُأْرَ يَطِّغُ نْإِ ةٍدَرْـُب فيِ نَفِّكُ نيِّمِ يرٌْخَ وَهُوَ يرٍْمَعُ نُبْ بُعَصْمُ لَتِقُ لَاقَـَف
 انَيشِخَ دْقَوَ انَيطِعْأُ امَ ايَـْنُّدلا نْمِ انَيطِعْأُ لَاقَ وْأَ طَسِبُ امَ ايَـْنُّدلا نْمِ انَلَ طَسِبُ َّثمُ نيِّمِ يرٌْخَ وَهُوَ ةُزَحمَْ لَتِقُوَ لَاقَ هُارَأُوَ
 مَاعََّطلا كَرَـَت َّتىحَ يكِبْـَي لَعَجَ َّثمُ انَلَ تْلَجِّعُ انَـُتانَسَحَ نَوكُتَ نْأَ

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Syu'nah dari Sa'ad bin Ibrahim dari bapaknya 
Ibrahim bahwa, "Pada suatu hari 'Abdurrahman bin 'Auf dihidangkan makanan kepadanya 
saat itu ia sedang berpuasa. Lalu ia berkata, Mus'ab bin Umair telah terbunuh. Ia adalah 
orang yang lebih baik dariku, namun saat (hendak dikafani) tidak ada kain kafan yang bisa 
membungkusnya kecuali hanyalah burdah (kain bergaris) yang apabila kepalanya akan 
ditutup, kakinya terbuka (karena kain yang pendek) dan bila kakinya yang hendak ditutup 
kepalanyalah yang terbuka. Dan aku melihat dia berkata pula: ‘Hamzah pun atau orang lain 
yang lebih baik dariku telah terbunuh. Kemudian setelah itu dunia telah dibukakan buat kami 
atau katanya kami telah diberi kenikmatan dunia dan sungguh kami khawatir bila kebaikan-
kebaikan kami disegerakan balasannya buat kami (berupa kenikmatan dunia).’ Lalu ia pun 
mulai menangis.” 
(HR. Bukhari, No. 1196, Kitāb: Jenazah, Bāb:  Jika Tidak Ada Kain Kafan Kecuali Sehelai 
Kain) 
 
No. 1339 
Nabi bersabda: 

 ةِمَايَقِلْا مَوْـَي رِاَّنلا لِهْأَ نْمِ ايَـْنُّدلا لِهْأَ مِعَـْنَِ´ ىتَؤْـُي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 ىتَؤْـُيوَ بِّرَ َ� Dَِّاوَ لاَ لُوقُـَيـَف ُّطقَ مٌيعِنَ كَبِ َّرمَ لْهَ ُّطقَ ايرًْخَ تَيْأَرَ لْهَ مَدَآ نَبْا َ� لُاقَـُي َّثمُ ةًغَْـبصَ رِاَّنلا فيِ غُبَصْيُـَف
 لْهَ ُّطقَ اسًؤْـُب تَيْأَرَ لْهَ مَدَآ نَبْا َ� هُلَ لُاقَـُيـَف ةَِّنلجَْا فيِ ةًغَْـبصَ غُبَصْيُـَف ةَِّنلجَْا لِهْأَ نْمِ ايَـْنُّدلا فيِ اسًؤْـُب سِاَّنلا دِّشََِ´
 ُّطقَ ةًَّدشِ تُيْأَرَ لاَوَ ُّطقَ سٌؤْـُب بيِ َّرمَ امَ بِّرَ َ� Dَِّاوَ لاَ لُوقُـَيـَف ُّطقَ ةٌَّدشِ كَبِ َّرمَ

Artinya: Dari Tsabit Al-Banani dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Orang termewah sedunia yang termasuk penghuni neraka didatangkan 
pada hari kiamat lalu dicelupkan sekali ke neraka, setelah itu dikatakan padanya: 'Wahai 
anak cucu Adam, apa kau pernah melihat kebaikan sedikit pun, apa kau pernah merasakan 
kenikmatan sedikit pun?' ia menjawab: 'Tidak, demi Allah, Wahai Rabb.' Kemudian orang 
paling sengsara di dunia yang termasuk penghuni surga didatangkan kemudian ditempatkan 
di surga sebentar, setelah itu dikatakan padanya: ‘Hai anak cucu Adam, apa kau pernah 
melihat kesengsaraan sedikit pun, apa kau pernah merasa sengsara sedikit pun?’, Ia 
menjawab: ‘Tidak, demi Allah, wahai Rabb, aku tidak pernah merasa sengsara sedikit pun 
dan aku tidak pernah melihat kesengsaraan pun.’” 
(HR. Muslim, No. 5021, Kitāb: Sifat Hari Kiamat, Surga dan Neraka, Bāb: Pencelupan 
Orang yang Paling Banyak Nikmatnya Di Dunia ke dalam Neraka dan Dicobanya orang 
yang Paling Sengsara di Dunia ke Dalam Surga) 
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No. 1340 
Nabi bersabda: 

 كَزُئِشْيُ عٌجَوَأَ كَيكِبْـُي امَ لُاخَ َ� لَاقَـَف هُدُوعُـَي ضٌيرِمَ وَهُوَ ةَبَْـتعُ نِبْ مِشِاهَ بيِأَ لىَإِ ةُيَوِاعَمُ ءَاجَ لَاقَ لٍئِاوَ بيِأَ نْعَ
 كَيفِكْيَ اََّنمإِ لَاقَ هِبِ ذْخُآ لمَْ ادًهْعَ َّليَإِ دَهِعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنكِلَوَ لاَ ٌّلكُ لَاقَ ايَـْنُّدلا ىلَعَ صٌرْحِ مْأَ
 تُعْجمََ دْقَ مَوْـَيلْا نيِدُجِأَوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ بٌكَرْمَوَ مٌدِاخَ لِامَلْا عِيجمَِ نْمِ

Artinya: Dari Abu Wa'il dia berkata bahwa Mua'wiyah datang kepada Abu Hasyim bin 
'Utbah yang sedang sakit dia datang menjenguknya lalu berkata: “Wahai paman apa yang 
membuatmu menangis apakah rasa sakit yang menggelisahkanmu atau karena ketamakan 
terhadap dunia?” Dia menjawab: “Semuanya bukan, akan tetapi karena Rasulullah pernah 
memberikan wasiat kepadaku namun aku tidak melakukannya, beliau bersabda: ‘Cukuplah 
bagimu dari semua harta; pelayan, kendaraan untuk di jalan Allah dan pada hari ini aku telah 
dapat mengumpulkannya.’” Abu Isa berkata: Za'idah dan Ubaidah bin Humaid 
meriwayatkan dari Manshur dari Abu Wa'il dari Samurah bin Sahm dia berkata: “Mu'awiyah 
datang menemui Abu Hasyim, kemudian dia menyebutkan hadits yang semakna, dan dalam 
bab ini ada hadits dari Buraidah Al-Aslami dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam.” 
(HR.  At-Tirmidzi, No. 2249, Kitāb: Zuhud, Bāb: Mencintai dan Menyukai Dunia) 
 
No. 1341 
Nabi bersabda: 

 رَصْبمِِ وَهُوَ دٍيْـَبعُ نِبْ ةَلَاضَفَ لىَإِ لَحَرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ نْمِ لاًجُرَ َّنأَ ةَدَيْرَـُب نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 تُوْجَرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ اثًيدِحَ تَنْأَوَ َ¤أَ تُعْسمَِ نيِّكِلَوَ ارًئِازَ كَتِآ لمَْ نيِّإِ امَأَ لَاقَـَف هِيْلَعَ مَدِقَـَف
 Dَِّا لَوسُرَ َّنإِ لَاقَ ضِرْلأَْا يرُمِأَ تَنْأَوَ اثًعِشَ كَارَأَ ليِ امَفَ لَاقَ اذَكَوَ اذَكَ لَاقَ وَهُ امَوَ لَاقَ مٌلْعِ هُنْمِ كَدَنْعِ نَوكُيَ نْأَ

ُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَ لَاقَ ءًاذَحِ كَيْلَعَ ىرَأَ لاَ ليِ امَفَ لَاقَ هِافَرْلإِْا نْمِ يرٍثِكَ نْعَ َ¤اهَْـنـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 ً¤ايَحْأَ يَفِتَنحَْ نْأَ َ¤رُمÌَُْ مََّلسَوَ هِيْلَعَ

Artinya: Dari Abdullah bin Buraidah berkata, "Seorang laki-laki dari sahabat Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkunjung ke rumah Fadhalah bin Ubaid yang berada di 
Mesir. Ia lalu datang kepadanya seraya berkata, ‘Aku datang kepadamu bukan untuk 
berkunjung, tetapi aku dan kamu sendiri telah mendengar hadits Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, maka aku berharap engkau mempunyai ilmu tentang itu.’ Fadhalah 
bertanya, ‘Hadits tentang apa itu?’ Sahabat Nabi itu menjawab, ‘Begini dan begini.’ 
Fadhalah bertanya, ‘Kenapa rambutmu tampak kusut dan berantakan, padahal engkau 
adalah seorang pemimpin?’ Ia menjawab, ‘Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam telah melarang kita untuk bermewah-mewah.’ Fadhalah lalu bertanya lagi, 
‘Kenapa aku juga melihatmu tidak mengenakan sepatu?’ Ia menjawab, ‘Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam memerintahkan untuk berjalan dengan tanpa alas kaki sesekali.’” 
(HR.  Abu Dawud, Kitāb: Merapikan Rambut. Imam An-Nasa’i memandang hadits ini 
shahih) 
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No. 1342 
Nabi bersabda: 

 مْكُدُحَأَ ُّلظَيَ امَكَ ايَـْنُّدلا هُاحمََ ادًبْعَُ Dَّا َّبحَأَ اذَإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ نِامَعُّْـنلا نِبْ ةَدَاتَـَق نْعَ
 ءَامَلْا هُمَيقِسَ يمِيحَْ

Artinya: Dari Qatadah bin An-Nu'man bahwasanya, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Apabila Allah mencintai seorang hamba, maka Dia akan 
melindunginya dari fitnah dunia. Sebagaimana salah seorang dari kalian berteduh untuk 
melindungi sakitnya dari percikan air."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 1959, Kitāb: Kedokteran, Bāb:  Fanatisme. Abu Isa berkata: Hadits 
semakna juga diriwayatkan dari Shuhaib dan Ummu Al-Mundzir. Ini adalah hadits hasan 
gharib) 
 
No. 1343 
Nabi bersabda: 

 Dَِِّ اعًضُاوَـَت سَابَلِّلا كَرَـَت نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ نيِِّهَلجُْا سٍنَأَ نِبْ ذِاعَمُ نِبْ لِهْسَ نْعَ
 اهَسُبَلْـَي ءَاشَ نِايمَلإِْا لِلَحُ يِّأَ نْمِ هُيرَِّيخَُ َّتىحَ قِئِلاَلخَْا سِوءُرُ ىلَعَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَيُ Dَّا هُاعَدَ هِيْلَعَ رُدِقْـَي وَهُوَ

Artinya: Dari Sahal bin Mu'adz bin Anas Al-Juhani dari ayahnya, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Barangsiapa meninggalkan pakaian (mewah) karena merendah 
kepada Allah padahal ia mampu, Allah akan memanggilnya pada hari kiamat di hadapan 
semua makhluk hingga Ia mempersilahkan untuk memilih pakaian dari perihasan mana saja 
yang ia mau.” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2405, Kitāb: Sifat Kiamat, Penggugah Hati dan Wara', Bāb: Lain-
Lain". Hadits ini hasan dan makna sabda: "Perhiasan iman" adalah perhiasan surga yang 
diberikan kepada ahli iman) 
 

2) Keutamaan Harta yang Sedikit 

No. 1344 
Nabi bersabda: 

 نٌمِؤْمُلَ يدِنْعِ يئِايَلِوْأَ طَبَغْأَ َّنإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ نِحمََّْرلا دِبْعَ بيِأَ مِسِاقَلْا نْعَ
 عِبِاصَلأَِْ� هِيْلَإِ رُاشَيُ لاَ سِاَّنلا فيِ اضًمِاغَ نَاكَوَ رِّسِّلا فيِ هُعَاطَأَوَ هِبِّرَ ةَدَابَعِ نَسَحْأَ ةِلاََّصلا نْمِ ظٍّحَ وذُ ذِالحَْا فُيفِخَ
 هُثُارَـُت َّلقَ هِيكِاوَـَب تَّْلـَق هُتَُّـينِمَ تْلَجِّعُ لَاقَـَف هِدِيَبِ رَقَـَن َّثمُ كَلِذَ ىلَعَ برََصَفَ افًافَكَ هُقُزْرِ نَاكَوَ

Artinya: Dari Abu Umamah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya wali-wali yang terbaik menurutku adalah orang mu`min yang ringan 
kondisinya, punya bagian dari shalat, menyembah Rabbnya dengan baik, menaati-Nya saat 
sepi, tidak dikenali orang dan tidak ditunjuk dengan jari, rizkinya pas-pasan lalu ia bersabar 
atas hal itu." setelah itu beliau mematok-matokkan tangan beliau lalu bersabda: 
"Kematiannya dipercepat, sedikit wanita yang menangisi dan sedikit harta peninggalannya." 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2269, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Merasa Cukup dan Sabar. Berkata Abu 
Isa: Hadits ini hasan) 
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 عُبَشْأَ نْكِلَوَ بِّرَ َ� لاَ تُلْـُق ابًهَذَ ةََّكمَ ءَاحَطْبَ ليِ لَعَجْيَلِ بيِّرَ َّيلَعَ ضَرَعَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ
 كَتُدْحمَِوَ كَتُرْكَشَ تُعْبِشَ اذَإِوَ كَتُرْكَذَوَ كَيْلَإِ تُعَّْرضَتَ تُعْجُ اذَإِفَ اذَهَ وَنحَْ وْأَ íًلاَثَ لَاقَوَ امًوْـَي عُوجُأَوَ امًوْـَي

Artinya: Dari Abu Umamah, dari nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
"Rabb-ku menawarkanku untuk mengubah padang pasir Makkah menjadi emas, aku 
berkata: ‘Rabb, aku hanya ingin kenyang sehari dan lapar sehari, beliau mengucapkan 
sebanyak tiga kali atau sepertinya, bila aku lapar, aku menundukkan diri pada-Mu, 
mengingat-Mu dan bila aku kenyang, aku bersyukur pada-Mu dan memuji-Mu.’” 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2270, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Merasa Cukup dan Sabar. Berkata Abu 
Isa: “Hadits ini hasan.”) 
 
No. 1345 
Nabi bersabda: 

 لَوسُرَ َ� انَلْـُق لَاقَ ءِايَلحَْا َّقحَ Dَِّا نْمِ اويُحْتَسْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍوعُسْمَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 نَطْبَلْاوَ ىعَوَ امَوَ سَأَّْرلا ظَفَتحَْ نْأَ ءِايَلحَْا َّقحَ Dَِّا نْمِ ءَايَحْتِسْلاِا َّنكِلَوَ كَاذَ سَيْلَ لَاقَ Dَِِّ دُمْلحَْاوَ ييِحْتَسْنَ َّ¤إِ Dَِّا
 ءِايَلحَْا َّقحَ Dَِّا نْمِ ايَحْتَسْا دْقَـَف كَلِذَ لَعَـَف نْمَفَ ايَـْنُّدلا ةَنَيزِ كَرَـَت ةَرَخِلآْا دَارَأَ نْمَوَ ىلَبِلْاوَ تَوْمَلْا رْكُذْتَلْوَ ىوَحَ امَوَ

Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam  
bersabda: "Malulah pada Allah dengan sebenarnya." Berkata Ibnu Mas'ud, Kami berkata: 
“Wahai Rasulullah, kami malu, Alhamdulillah.” Beliau bersabda: "Bukan itu, tapi malu 
kepada Allah dengan sebenarnya adalah kau menjaga kepala dan apa yang dipahami dan 
perut beserta isinya, mengingat kematian dan segala kemusnahan, barangsiapa 
menginginkan akhirat, ia meninggalkan perhiasan dunia, barangsiapa melakukannya, ia 
malu kepada Allah dengan sebenarnya."  
(HR.  At-Tirmidzi, No. 2382, Kitāb : Sifat Kiamat, Penggugah Hati, dan Wara', Bab: Lain-
Lain. Berkata Abu Isa: “Hadits ini gharib, kami hanya mengetahuinya dari jalur sanad ini 
dari hadits Abban bin Ishaq dari Ash-Shabbah bin Muhammad.”) 
 
No. 1346 
Nabi bersabda: 

 مßانسح نم ايندلا مُهُمْلِكْتَ لم ،نولَّولأا بهذ :لاقو ،ىكبف ،اًمئاص هموي َّلظَ ناكو ،لاًيل مٍاعطب تيَِأُ هُتُرْضَحَ
 في عباصلأَ� هيلإِ رَاشيُ نأ رِّشلا نم ءٍىرملا ىفكو ،برِْصنَ ملف ءاَّرَّسل� انيلتُبا ثم ¤برصف ءاَّرَّضل� انيلتُبا ¤إِو ،اًئيش
 رمأَ

Artinya: Aku mendatanginya dengan makanan di malam hari, dan dia melalui harinya 
dengan berpuasa, kemudian dia menangis, dan berkata: “Generasi pertama, kebaikan mereka 
tidak dicampuri oleh dunia sedikitpun. Sedangkan kita,  jika kita diuji dengan duka cita maka 
kita bersabar, tapi jika kita diuji dengan suka cita, kita tidak mampu bersabar. dan cukup 
jahat bagi seseorang, ketika ia ditunjuk dengan jemari dalam sebuah perkara.” 
(HR.Ibnu Al-Atsir, No. 2789; HR. At-Tirmidzi, No. 2388. Hadits hasan) 
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No. 1347 
Nabi bersabda: 

 قُلِطَنْـَي نٌامَزَ ةِنَيدِمَلْا ىلَعَ َّينَتِأْيَلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ Dَِّا دِبْعَ نُبْ رُبِاجَ نيِبرََخْأَ يرِْبَُّزلا وبُأَ انَـَثَّدحَ
 مْلهَُ يرٌْخَ ةُنَيدِمَلْاوَ ءِاخََّرلا لىَإِ مْهِيلِهَِْ´ نَولَُّمحَتَـَيـَف نَوتÌَُْ َّثمُ ءًاخَرَ نَودُجِيَـَف ءَاخََّرلا نَوسُمِتَلْـَي قِافَلآْا لىَإِ اهَيفِ سُاَّنلا
 نَومُلَعْـَي اونُاكَ وْلَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku 
Jabir bin Abdullah Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: "Akan 
datang suatu masa di Madinah, Penduduknya akan menuju ke arah yang terpencil, lalu 
mereka mendapatkan padang yang luas kemudian mereka membawa keluarganya ke tempat 
tersebut. Dan Madinah adalah lebih baik bagi mereka seandainya mereka mengetahuinya." 
(HR. Ahmad, No. 14153, Kitāb : Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb :  Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang 
rijal hadits Al-Bazzar rijal shahih) 
 
No. 1348 
Nabi bersabda: 

 دِجِسْمَلْا فيِ لٍجُرَ عَفَرْأَ رْظُنْا رٍّذَ َ�أَ َ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ليِ لَاقَ لَاقَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ رِّلحُْا نِبْ ةَشَرَخَ نْعَ
 لٌجُرَ اذَإِفَ تُرْظَنَـَف لَاقَ دِجِسْمَلْا فيِ لٍجُرَ عَضَوْأَ رْظُنْا ليِ لَاقَ لَاقَ اذَهَ تُلْـُق لَاقَ ةٌَّلحُ هِيْلَعَ لٌجُرَ اذَإِفَ تُرْظَنَـَف لَاقَ
 ءِلْمِ نْمِ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي يرَُخْأَ Dَِّا دَنْعِ اذَلهََ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف لَاقَ اذَهَ تُلْـُق لَاقَ قٌلاَخْأَ هِيْلَعَ
 اذَهَ لِثْمِ نْمِ ضِرْلأَْا

Artinya: Dari Abu Dzar dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda 
kepadaku: "Wahai Abu Dzar, lihatlah orang yang paling tinggi derajat sosialnya yang ada 
di dalam masjid!" Setelah aku lihat ternyata dia seorang lelaki dengan memakai kain. Abu 
Dzar berkata, "Aku bertanya, 'Ini orangnya.'” Abu Dzar melanjutkan perkataannya, 
Kemudian beliau berkata kepadaku: “Lihatlah orang yang paling rendah derajat sosialnya 
yang ada di dalam masjid!” Abu Dzar berkata, "Setelah aku lihat ternyata dia seorang lelaki 
yang berakhlak." Abu Dzar berkata, "Aku berkata, 'Ini orangnya.’” Abu Dzar melanjutkan, 
"Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Orang (yang rendah derajat 
sosialnya) ini pada hari kiamat lebih disukai Allah ketimbang sepenuh bumi orang seperti 
ini (yang derajad sosialnya tinggi)." 
(HR. Ahmad, No. 20430, Kitāb: Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Abu Dzar Al-Ghifari 
Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih) 
 
No. 1349 
Nabi bersabda: 

 َّثمُ تُجْرَخَفَ هِيْلَإِ نيِاعَدَفَ بيِ َّرمَفَ لاًيْلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ جَرَخَ لَاقَ بٍيسِعَ بيِأَ نْعَ ةَيرَْصَنُ بيِأَ نْعَ
 لَاقَـَف رِاصَنْلأَْا ضِعْـَبلِ اطًئِاحَ لَخَدَ َّتىحَ قَلَطَنْافَ هِيْلَإِ جَرَخَفَ هُاعَدَفَ رَمَعُبِ َّرمَ َّثمُ هِيْلَإِ جَرَخَفَ هُاعَدَفَ رٍكْبَ بيَِِ´ َّرمَ
 اعَدَ َّثمُ هُبُاحَصْأَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَكَأَفَ لَكَأَفَ هُعَضَوَـَف قٍذْعِبِ ءَاجَفَ ارًسْبُ انَمْعِطْأَ طِئِالحَْا بِحِاصَلِ
 رُسْبُلْا رَـَثانَـَت َّتىحَ ضَرْلأَْا هِبِ بَرَضَفَ قَذْعِلْا رُمَعُ ذَخَأَفَ لَاقَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي اذَهَ نْعَ َّنلُأَسْتُلَ لَاقَـَف بَرِشَفَ دٍرَِ� ءٍابمَِ
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 نْمِ َّلاإِ مْعَـَن لَاقَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي اذَهَ نْعَ نَولُوئُسْمَلَ اَّنئِأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَ َّثمُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لَبَقِ
 رِّقُلْاوَ رِّلحَْا نْمِ هِيفِ لَُّخدَتَـَي رٍجَحَ وْأَ هُتَعَوْجَ اَِ« َّدسَ ةٍرَسْكِ وْأَ هُتَرَوْعَ لُجَُّرلا اَِ« َّفكَ ةٍقَرْخِ ثٍلاَثَ

Artinya: Dari Abu 'Asib dia berkata, Suatu malam Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
keluar dan melewatiku, beliau memanggilku, maka akupun keluar, kemudian beliau 
melewati Abu Bakar dan memanggilnya, maka diapun keluar menemui beliau, beliau 
melewati Umar dan memanggilnya, Umar pun keluar menemui beliau, beliau berjalan 
hingga memasuki suatu kebun milik salah seorang sahabat Ansar, seraya bersabda kepada 
pemilik kebun: "Berilah kami kurma!" Si pemilik kebun datang dengan membawa segantang 
kurma, lalu ia meletakkan kurma tersebut dan memakannya, Rasulullah beserta para 
sahabatnyapun ikut memakannya, kemudian beliau meminta air dingin dan meminumnya 
lalu bersabda: "Pasti nikmat ini akan di tanyakan pada hari kiamat kelak." Abu 'Asib berkata: 
“Kemudian Umar mengambil segantang kurma dan membantingnya ke tanah sehingga 
berceceranlah kurma itu di hadapan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, ia bertanya; 
‘Wahai Rasulullah, apakah kita akan ditanya tentang ini pada hari Kiamat kelak?’ Beliau 
menjawab: ‘Ya, kecuali dari tiga hal: secarik kain yang digunakan seseorang untuk menutup 
auratnya atau secuil makanan untuk menghilangkan rasa laparnya atau sebongkah batu yang 
dia masukkan untuk menghindari panas dan dingin.’" 
(HR.  Ahmad, No. 19840, Kitāb: Musnad Penduduk Bashrah, Bāb: Hadits Abu 'Asib 
Radliyallahu ta'ala 'anhu, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1350 
Nabi bersabda: 

 دَهِشَوَ كَبِ نَمَآ نْمَ َّمهُللا« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ دٍيْـَبعُ نِبْ ةَلَاضَفَ نْعَ ،كٍلِامَ نِبْ ورِمْعَ نْعَ 
 ،كَلُوسُرَ نيِّأَ دْهَشْيَوَ كَبِ نْمِؤْـُي لمَْ نْمَوَ ،ايَـْنُّدلا نَمِ هُلَ لْلِقْأَوَ ،كَءَاضَقَ هِيْلَعَ لْهِّسَوَ ،كَءَاقَلِ هِيْلَإِ بْبِّحَفَ ،كَلُوسُرَ نيِّأَ
 ايَـْنُّدلا نَمِ هُلَ رْثِكْأَوَ ،كَءَاضَقَ هِيْلَعَ لْهِّسَتُ لاَوَ ،كَءَاقَلِ هِيْلَإِ بْبِّتحَُ لاَفَ

Artinya: Dari Amr bin Malik dari Fadhalah bin Ubaid ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: “Ya Allah barang siapa saja yang beriman kepada-Mu dan 
bersaksi bahwasannya aku adalah utusan-Mu, maka cintailah dia dengan pertemuan-Mu, 
mudahkanlah atasnya dengan putusan-Mu, cukupkanlah hidupnya didunia. Dan barangsiapa 
yang tidak beriman kepada-Mu dan tidak bersaksi bahwasannya aku adalah utusan-Mu, 
maka bencilah dia dengan pertemuan-Mu, sulitkanlah baginya dengan putusan-Mu, 
panjangkanlah hidupnya didunia.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 15203, Imam Al-Haitsami memandnag hadits ini 
rijalnya rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1351 
Nabi bersabda: 

 ، زِئِانَلجَْا دِجِسْمَ دَنْعِ نِادَعِاقَ اهمَُوَ بَوُّيأَ بيِأَوَ ، تٍبíَِ نب دِيْزَبِ َّرمَ هَُّنأَ ، ، يِّرِاصَنْلأَا بَوُّيأَ بيِأَ لىَوْمَ حَلَـْفأَ نْعَ
 هِيفِ نُنحَْ يذَِّلا سِلِجْمَلْا اذَهَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُانَـَثَّدحَ انَـَثيدِحَ رُكُذْتَ : هِبِحِاصَلِ اهمَُدُحَأَ لَاقَـَف
 جُرُخْيَـَف ، ضِرْلأَا تُاحَتَـَف هِيفِ حُتَفْـُي نٌامَزَ سِاَّنلا ىلَعَ تيِأْيَسَ هَُّنأَ : مُعُزْـَي وَهُوَ هُتُعْسمَِ ةِنَيدِمَلْا نِعَ ، مْعَـَن : لَاقَ ؟
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 مْكُمُيقِيُ امَ : نَولُوقُـَيـَف ، ارًاَّمعُ وْأَ اجًاَّجحُ مْلهَُ نٍاوَخْإِ ىلَعَ نَوُّرمُيَـَف ، امًاعَطَوَ اشًيْعَو ءًاخَرَ نَوبُيصِيُ لٌاجَرِ اهَْـيلَإِ
 ةُنَيدِمَلْاوَ ، ارًارَمِ الهََاقَ َّتىحَ دٌعِاقَوَ بٌهِاذَفَ : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ , ؟ عِولجُْا ةَِّدشِوَ شِيْعَلْا ءِاوَلأْ فيِ
 . اعًيفِشَ وْأَ ادًيهِشَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هُلَ تُنْكُ لاإِ تَويمَُ َّتىحَ ، اßََِّدشِوَ اهَئِاوَلأْ ىلَعَ برُِصْيَـَف دٌحَأَ اَِ« تُبُـْثـُي لا مْلهَُ يرٌْخَ

Artinya: Dari Aflah Maula Abu Ayyub Al-Anshary, bahwa ia melewati Zaid bin Thabit, dan 
Abu Ayyub ketika mereka sedang duduk di Masjid Al-Jana’iz, salah satu dari mereka 
berkata kepada temannya: “Ingatkah pembicaraan kita bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam mengabari kita dalam majlis ini di mana kita berada di dalamnya?” Dia berkata: 
"Ya, tentang kota yang ia katakan (kota Makkah):  ‘bahwa sesungguhnya akan datang 
kepada manusia sebuah masa di mana bukaan bumi (kenikmatan) akan dibuka, dan orang-
orang akan keluar untuk mendatanginya, maka kemudian meraka akan merasakan 
kemakmuran hidup dan makanan, lalu mereka melewati saudara-saudaranya yang berhaji 
dan umrah (manusia yang berada di kota Makkah), kemudian mereka berkata: ‘Apa yang 
menyebabkan kalian teguh mengalami kehidupan yang sulit dan kelaparan yang amat 
sangat?’” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Di antaranya ada pergi dan 
ada yang menetap, sampai mereka mengatakannya berulang kali, dan kota itu baik untuk 
mereka, serta tidak ada yang menetap di dalamnya dan ia bersabar dengan kesulitan hidup 
dan kesusahannya, sehingga ia meninggal kecuali aku adalah saksi baginya atau pemberi 
syafaat baginya pada hari Kiamat nanti.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 3888, Imam Al-Haitsami memanandang rijal 
hadits ini rijal kuat (tsiqāt))  
 
No. 1352 
Nabi bersabda: 

 مْهُرُـَثكْأَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي اعًوجُ سِاَّنلا لَوَطْأَ َّنإِ":لُوقُـَي ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ :لَاقَ ،نَامَلْسَ نْعَ
 ايَـْنُّدلا فيِ اعًـَبشِ

Artinya: Dari Salman ia berkata, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Orang yang paling lama lapar di hari kiamat adalah orang yang paling kenyang 
di dunia.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 6060. Imam Al-Haitsami memanandang rijal 
hadits ini rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1353 
Nabi bersabda: 

 ةُذَاذَبَلْا لَاقَ نِايمَلإِْا نْمِ ةُذَاذَبَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ يِّثِرِالحَْا ةَمَامَأُ بيِأَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 فَُّشقََّـتلا نيِعْـَي ةُفَاشَقَلْا

Artinya: Dari Usamah bin Zaid dari Abdullah bin Abu Umamah Al-Haritsi dari Ayahnya 
dia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Kelusuhan itu bagian dari 
Iman.’ Abu Umamah berkata, ‘lusuh maksudnya adalah sederhana dalam berpakaian (tidak 
sombong).’” 
(HR. Ibnu Majah, No. 4108, Kitāb: Zuhud, Bāb: Orang yang Tidak Dianggap. Diriwayatkan 
juga oleh Al-Hamidy dari hadits Ma’bad bin Ka’b dari pamannya marfu’ (bersambung)) 
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No. 1354 
Nabi bersabda: 

 لَعَجَفَ هِبِ اعَدَفَ ٌّلخَ َّلاإِ َ¤دَنْعِ امَ اولُاقَـَف مَدُلأُْا هُلَهْأَ لَأَسَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ 
Ìَُُّْللخَْا مُدُلأُْا مَعْنِ ُّللخَْا مُدُلأُْا مَعْنِ لُوقُـَيوَ هِبِ لُك 

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bertanya kepada 
istrinya-istrinya mengenai lauk, lalu mereka menjawab; "Kita tidak punya apa-apa selain 
cuka." Beliau menyuruh diambilkan kemudian beliau makan dengan cuka tersebut sambil 
bersabda: “Sebaik-baik lauk adalah cuka, sebaik-baik lauk adalah cuka.” 
(HR. Muslim, No. 3824, Kitāb: Minuman, Bāb: Keutamaan Cuka dan Menggunakannya 
sebagai Lauk) 
 
No. 1355 
Nabi bersabda: 

 مِيْحَُّللِ� ىتَؤْـُن نْأَ َّلاإِ ءُامَلْاوَ رُمَّْتلا وَهُ اََّنمإِ ارًَ¤ هِيفِ دُقِونُ امَ رُهَّْشلا انَْـيلَعَ تيÌَِْ نَاكَ تْلَاقَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
Artinya: Dari Aisyah Radliallahu 'Anha dia berkata; "Pernah selama sebulan tidak ada nyala 
api dalam rumah kami, yang ada hanyalah kurma dan air, kecuali bila kami diberi (dikirimi) 
daging." 
(HR. Bukhari, No. 5977, Kitāb: Hal-Hal yang Melunakkan Hati,  Bāb:  Kehidupan Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan para sahabatnya) 
 

 ثَلاَثَ برُِّلْا مِاعَطَ نْمِ ةَنَيدِمَلْا مَدِقَ ذُنْمُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ دٍَّممحَُ لُآ عَبِشَ امَ تْلَاقَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 ضَبِقُ َّتىحَ اعًابَتِ لٍايَلَ

Artinya: Dari Aisyah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, ia berkata, "Keluarga Muhammad 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam tidak pernah kenyang dari gandum halus selama tiga malam 
berturut-turut sejak tiba di Madinah hingga beliau wafat." 
(HR. Bukhari, No. 4996, Kitāb: Makanan, Bāb: Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan Para 
Sahabat Tidak Pernah Makan) 
 

 امَوَ نِيْرَهْشَ فيِ ةٍَّلهِأَ ةَثَلاَثَ لِلاَلهِْا َّثمُ لِلاَلهِْا لىَإِ رُظُنْـَنلَ اَّنكُ نْإِ تيِخْأُ نَبْا ةَوَرْعُلِ تْلَاقَ اََّ�أَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 رُمَّْتلا نِادَوَسْلأَْا تْلَاقَ مْكُشُيعِيُ نَاكَ امَ ةُلَاخَ َ� تُلْقُـَف رٌَ¤ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ تِايَـْبأَ فيِ تْدَقِوأُ
 لَوسُرَ نَوحُنَيمَْ اونُاكَوَ حُئِانَمَ مْلهَُ تْنَاكَ رِاصَنْلأَْا نْمِ نٌايرَجِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ نَاكَ دْقَ هَُّنأَ َّلاإِ ءُامَلْاوَ
 انَيقِسْيَـَف مِِْ�ابَلْأَ نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Hazim dari bapaknya dari Yazid bin 
Ruman dari 'Urwah dari 'Aisyah Radliyallahu 'anha bahwa dia berkata, kepada 'Urwah anak 
dari saudara perempuannya: "Sesungguhnya kami memperhatikan hilal kemudian hilal 
untuk ketiga kalinya dalam satu bulan dan tidak ada api yang dinyalakan di rumah-rumah 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam.” Aku berkata: "Wahai bibi, apa yang dapat 
menjadikan kalian bertahan hidup?" Dia berkata: "Dua hal yang hitam, kurma dan air. Selain 
itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mempunyai dua tetangga dari kalangan Ansar, 
yang mereka memiliki anak unta yang dapat diambil air susunya untuk Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, lalu kedua tetangga itu memberi kami minum.” 
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(HR.Bukhari, No. 2379, Kitāb: Hibah, Keutamaannya dan Anjuran Melakukannya) 
 
No. 1356 
Nabi bersabda: 

 فيِ يرٍعِشَ رُطْشَ َّلاإِ دٍبِكَ وذُ هُلُكÌَُْ ءٍيْشَ نْمِ فيِّرَ فيِ امَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ فيَِّوُـُت تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 نيَِفَـَف هُتُلْكِفَ َّيلَعَ لَاطَ َّتىحَ هُنْمِ تُلْكَأَفَ ليِ فٍّرَ

Artinya: Dari Aisyah berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam wafat sementara 
dirakku tidak ada apa pun untuk dimakan orang kecuali separuh gandum yang ada dirakku. 
Aku memakannya sampai lama, lalu aku takar kemudian habis. 
(HR.Muslim, No. 5281, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati) 
 
No. 1357 
Nabi bersabda: 

 َ� انَلْقُـَف هِبِنْجَ فيِ رََّـثأَ دْقَوَ مَاقَـَف يرٍصِحَ ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مََ¤ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نْعَ ةَمَقَلْعَ نْعَ
 حَارَ َّثمُ ةٍرَجَشَ تَتحَْ َّلظَتَسْا بٍكِارَكَ َّلاإِ ايَـْنُّدلا فيِ َ¤أَ امَ ايَـْنُّدللِ امَوَ ليِ امَ لَاقَـَف ءًاطَوِ كَلَ َ¤ذََّْتخا وْلَ Dَِّا لَوسُرَ
 اهَكَرَـَتوَ

Artinya: Dari 'Abdullah berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam tidur diatas tikar 
lalu beliau bangun, tikar itu membekas di lambung beliau, kami berkata: “Andai kami 
membuatkan hamparan lunak untuk anda.” Beliau bersabda: "Apa urusanku dengan dunia, 
aku di dunia tidak lain seperti pengendara yang bernaung di bawah pohon setelah itu pergi 
dan meninggalkannya."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 2299, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Mengambil Harta dengan Haknya. Berkata 
Abu Isa: “Dalam hal ini ada hadits serupa dari Ibnu 'Umar dan Ibnu 'Abbas.” Berkata Abu 
Isa: “Hadits ini hasan shahih.”) 
 
No. 1358 
Nabi bersabda: 

 مٍاعَطَ لَُّوأَ اذَهَ لَاقَـَف يرٍعِشَ زِبْخُ نْمِ ةًرَسْكِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تْلَوََ¤ ةَمَطِافَ َّنأَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 مٍَّ�أَ ةِثَلاَثَ نْمِ كِوبُأَ هُلَكَأَ

Artinya: Dari Anas bin Malik, Fathimah Radliyallahu ‘anha pernah menyuguhkan sepotong 
roti gandum kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda, "Ini 
adalah makanan pertama yang ayahmu santap sejak tiga hari." 
(HR. Ahmad, No. 12746, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb: Musnad Anas bin Malik Radliyallahu 'anhu.  Imam Al-Haitsami memandang rijal 
hadits ini rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1359 
Nabi bersabda: 

 امَيفِ نَوبُغَرْـَت مْتُْـيسَمْأَوَ مْتُحْبَصْأَ دْقَلَ لُوقُـَي صِاعَلْا نَبْ ورَمْعَ تُعْسمَِ لَاقَ حٍَ�رَ نِبْ يِّلِعَ نْعَ بٍيبِحَ بيِأَ نِبْ دَيزِيَ نْعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَوَ ايَـْنُّدلا فيِ نَوبُغَرْـَت مْتُحْبَصْأَ هِيفِ دُهَزْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ
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 لَاقَ هُلَ اَّممِ رَـَثكْأَ هِيْلَعَ يذَِّلا نَاكَ َّلاإِ هِرِهْدَ نْمِ ةٌلَْـيلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ تْتَأَ امَ Dَِّاوَ اهَيفِ دُهَزْـَي
 فُلِسْتَسْيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ انَـْيأَرَ دْقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بِاحَصْأَ ضُعْـَب هُلَ لَاقَـَف

Artinya: Dari Ali bin Rabah ia berkata, saya mendengar Amru bin Ash berkata, "Di waktu 
pagi dan sore hari kalian lebih mencintai sesuatu yang Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersikap zuhud terhadapnya. Kalian lebih mencintai kehidupan dunia, sedangkan 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersikap zuhud di dalamnya. Demi Allah, tidaklah 
berlalu satu malam kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, kecuali laparnya lebih 
banyak daripada kenyangnya." Lalu sebagian sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam berkata kepadanya, "Sungguh, saya telah melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam mencari pinjaman." 
(HR. Ahmad, No. 17149, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Sisa Hadits 'Amru bin Al-
'Ash dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini 
rijal shahih) 
 

 يذَِّلا نْمِ رُـَثكْأَ هِيْلَعَ يذَِّلاوَ َّلاإِ رِهَّْدلا نْمِ ةٌثَلاَثَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَبِ َّرمَ امَ Dَِّاوَ يىَيحَْ يرُْغَ لَاقَ و لَاقَ
 هُلَ

Artinya: Masih melalui jalur periwayatan yang sama seperti hadits sebelumnya, dari Amru 
bin 'Ash, berkata, telah berkata selain Yahya, "Tidak pernah berlalu tiga malam melewati 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, kecuali laparnya lebih banyak daripada 
kenyangnya." 
(HR. Ahmad, No. 17149, Kitāb : Musnad Penduduk Syam, Bāb: Sisa Hadits 'Amru bin Al- 
'Ash dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini 
rijal shahih) 
 
No. 1360 
Nabi bersabda: 

 يرٌثِكَ لاَوَ لٌيلِقَ يرِعَِّشلا زِبْخُ نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ةِدَئِامَ ىلَعَ ىقَْـبـَي نَاكَ امَ« :تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
Artinya: dari Aisyah ia berkata “Tidak pernah tersisa makanan sedikit maupun banyak 
dimeja makan baginda Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 1627, Imam Al-Haitsami memandang sanadnya 
hasan) 

E. Alternatif Solusi bagi Konsumsi Pribadi dalam Menggunakan Penghasilan: 
Dengan Mengkonsumsi Infak di Jalan Allah 

 
No. 1361 
Nabi bersabda: 

 لَاقَ رُـُثاكََّتلا مْكُالهَْأَ أُرَقْـَي وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْـَتأَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ فٍرِّطَمُ نْعَ ةُدَاتَـَق انَـَثَّدحَ مٌاَّهمَ انَـَثَّدحَ
 تَقَّْدصَتَ وْأَ تَيْلَـْبأَفَ تَسْبِلَ وْأَ تَيْـَنـْفأَفَ تَلْكَأَ امَ َّلاإِ كَلِامَ نْمِ مَدَآ نَبْا َ� كَلَ لْهَوَ لَاقَ ليِامَ ليِامَ مَدَآ نُبْا لُوقُـَي
 تَيْضَمْأَفَ
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Mutharrif dari ayahnya berkata, Aku 
mendatangi nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan beliau tengah membaca: "Bermegah-
megahan telah melalaikanmu (At-Takaatsur: 1).” Beliau bersabda: "Anak cucu Adam 
berkata: 'Hartaku, hartaku.’" Beliau meneruskan: "Hartamu wahai anak cucu Adam tidak 
lain adalah yang kau makan lalu kau habiskan, yang kau kenakan lalu kau usangkan atau 
yang kau sedekahkan lalu kau habiskan." 
(HR. Muslim, No. 5258, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati) 
 
No. 1362 
Nabi bersabda: 

 بيَِِّّنلا نْعَ لٍيْذَهُ نْمِ لٍجُرَ ةَشَيْـَبـُن نْعَ حِيلِمَلْا بيِأَ نْمِ هُتُعْسمَِ دْقَ نيِبُسَحْأَوَ حِيلِمَلْا بيِأَ نْعَ ةَبَلاَقِ بيِأَ نْعَ دٍلِاخَ نْعَ
 َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا ءَاجَ دْقَـَف مْكُعَسَتَ امَيْكَ ثٍلاَثَ قَوْـَف يِّحِاضَلأَْا مِولحُُ نْعَ مْكُتُْـيََ� تُنْكُ نيِّإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 ةًيرَتِعَ ترُِعْـَن اَّنكُ َّ¤إِ لٌجُرَ لَاقَـَف َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا رِكْذِوَ بٍرْشُوَ لٍكْأَ مَُّ�أَ مََّ�لأَْا هِذِهَ َّنإِوَ اورُخَِّداوَ اوقَُّدصَتَوَ اولُكُفَ يرِْلخَِْ�
 لَاقَـَف اومُعِطْأَوَ َّلجَوَ َّزعَ Dََّا اوُّرـَبوَ نَاكَ امَ رٍهْشَ يِّأَ فيِ َّلجَوَ َّزعَ Dَِِّ اوبحَُذْا لَاقَ َ¤رُمÕَُْ امَفَ بٍجَرَ فيِ ةَِّيلِهِالجَْا فيِ
 لِّكُ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف لَاقَ َ¤رُمÕَُْ امَفَ ةَِّيلِهِالجَْا فيِ اعًرَـَف عُرِفْـُن اَّنكُ َّ¤إِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لٌجُرَ
 وَهُ كَلِذَ َّنإِفَ لِيبَِّسلا نِبْا ىلَعَ هِمِحْلَبِ تَقَّْدصَتَوَ هُتَبحَْذَ لَمَحْتَسْا اذَإِ َّتىحَ كَمُنَغَ هُوذُغْـَت عٌرَـَف مِنَغَلْا نْمِ ةٍمَئِاسَ
 يرٌْخَ

Artinya: Dari Abu Al-Malih dan yakin telah mendengarnya dari Abu Al Malih dari 
Nubaisyah yaitu seorang laki-laki dari Hudzail dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
beliau bersabda: "Sesungguhnya saya pernah melarang dari menyimpan daging kurban lebih 
dari tiga hari, agar boleh bagi kalian maka Allah 'Azza wa Jalla telah datang dengan 
kebaikan, makan dan bersedekahlah serta simpanlah. Dan sesungguhnya hari-hari ini adalah 
hari-hari makan dan minum serta berdzikir kepada Allah 'Azza wa Jalla pada bulan apa saja. 
Berbuatlah baik kepada Allah 'Azza wa Jalla dan berilah makan." Kemudian seorang laki-
laki berkata, “Wahai Rasulullah, dahulu kami menyembelih anak hewan yang pertama pada 
masa jahiliah, maka apakah yang anda perintahkan kepada kami?” Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: “Dalam setiap kambing yang berumur lebih dari satu tahun 
terdapat anak pertama yang disembelih yang diberi makan oleh kambingmu hingga apabila 
telah siap untuk hamil maka engkau menyembelihnya dan mensedekahkan dagingnya untuk 
orang yang di perjalanan, maka hal tersebut adalah lebih baik.” 
(HR.An-Nasa’i, No. 4157, Kitāb: Far' dan 'Atirah, Bāb:  Tafsir 'Atirah. Imam Al-Haitsami 
memandang hadits ini hasan) 
No. 1363 
Nabi bersabda: 

 دٍغَلِ ائًْـيشَ رُخَِّديَ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَ لَاقَ سٍنَأَ نْعَ
Artinya: Dari Anas dia berkata bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam tidak pernah 
menyimpan sesuatu apapun untuk esok hari. 
(HR. At-Tirmidzi, No. 2285, Kitāb: Zuhud, Bāb:  Bekal Kehidupan Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam dan keluarganya. Abu Isa berkata: “Hadits ini gharib, hadits ini diriwayatkan dari 
Ja'far bin Sulaiman dari Tsabit dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam secara mursal)  
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No. 1364 
Nabi bersabda: 

 لٍامَ وذُ نيِّإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ مٍيتمَِ نيِبَ نْمِ لٌجُرَ ىتَأَ لَاقَ هَُّنأَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 ةَاكََّزلا جُرِتخُْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف عُنَصْأَ فَيْكَوَ قُفِنْأُ فَيْكَ نيِبرِْخْأَفَ ةٍرَضِاحَوَ دٍلَوَوَ لٍهْأَ وذُوَ يرٍثِكَ
 ليِ لْلِقْأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف ينِكِسْمِلْاوَ رِالجَْاوَ لِئِاَّسلا َّقحَ فُرِعْـَتوَ كَءََ�رِقْأَ لُصِتَوَ كَرُهِّطَتُ ةٌرَهْطُ اََّ�إِفَ كَلِامَ نْمِ
 لىَإِ ةَاكََّزلا تُيَّْدأَ اذَإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� بيِسْحَ لَاقَـَف ارًيذِبْـَت رْذِّبَـُت لاَوَ لِيبَِّسلا نَبْاوَ ينَكِسْمِلْاوَ هَُّقحَ بىَرْقُلْا اذَ تِآفَ لَاقَ
 دْقَـَف ليِوسُرَ لىَإِ اهَـَتـْيَّدأَ اذَإِ مْعَـَن مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف هِلِوسُرَوَ Dَِّا لىَإِ اهَْـنمِ تُئْرِبَ دْقَـَف كَلِوسُرَ
 الهَََّدبَ نْمَ ىلَعَ اهَثمُْإِوَ اهَرُجْأَ كَلَـَف اهَْـنمِ تَئْرِبَ

Artinya: Dari Anas bin Malik bahwasanya ia berkata, "Seorang laki-laki dari bani Tamim 
mendatangi Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, ia berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku memiliki uang yang banyak, memiliki keluarga, anak dan kota. Maka 
kabarkanlah kepadaku bagaimana aku harus berinfak dan bagaimana aku harus berbuat?" 
Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun bersabda: "Engkau keluarkan zakat dari 
hartamu karena hal itu akan mensucikan hartamu dan kebaikan untuk kerabatmu. Dan 
pahami juga hak peminta, tetangga dan orang-orang miskin." Lalu ia berkata: "Wahai 
Rasulullah, sedikitkanlah untukku." Beliau bersabda: "Berikanlah hak kerabat, orang 
miskin, ibnu sabil dan jangan berlaku mubazir." Ia berkata: "Telah cukup bagiku wahai 
Rasulullah, jika aku berikan zakat kepada utusanmu maka aku telah berlepas diri dari 
kewajiban itu untuk Allah dan Rasul-Nya." Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Ya, jika engkau berikan zakat itu kepada utusanku maka engkau telah berlepas 
diri darinya. Dan engkau akan mendapatkan pahala sedang dosanya adalah bagi orang yang 
menggantinya.” 
(HR.  Ahmad, No. 11945, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb: Musnad Anas bin Malik Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal 
hadits ini rijal shahih) 
 
No. 1365 
Nabi bersabda: 

 طٌبِارَمُ تِوْمَلْا دَعْـَب مْهُرُوجُأُ مْهِيْلَعَ يرِتجَْ ةٌعَـَبرْأَ لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ يِّلِهِابَلْا ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ
 ادًلَوَ كَرَـَت لٌجُرَوَ تْرَجَ امَ هُلَ اهَرُجْأَفَ ةٍقَدَصَبِ قََّدصَتَ لٌجُرَوَ لَمِعَ امَ لُثْمِ هُلَ يَرِجْأُ لاًمَعَ لَمِعَ نْمَوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ
 هُلَ وعُدْيَ وَهُـَف الحًِاصَ

Artinya: Telah bercerita kepada kami Ibnu Lahi'ah dari Khalid bin Abu 'Imran dari Abu 
Umamah Al-Bahili dari Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam bahwa beliau bersabda, 
"Empat hal yang pahalanya terus mengalir untuk mereka setelah mati: Menjaga perbatasan 
fi sabilillah, barangsiapa melakukan suatu amalan maka ia diberi balasan seperti yang dia 
kerjakan, seseorang memberikan sedekah, ia mendapatkan pahalanya yang terus mengalir 
dan seseorang meninggalkan anak sholih yang mendoakannya." 
(HR. Ahmad, No. 21217, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Abu Umamah 
Al-Bahili Ash-Shuda bin 'Ajlan bin 'Amru bin. Imam Al-Haitsami memandang rawi hadits 
ini ada yang bernama Ibnu Luhai’ah beliau diperbincangkan (fihi kalām)) 
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No. 1366 
Nabi bersabda: 

 يرَنَِ¤دَ ةُرَشَعَ مْهِدِحَلأَ نَاكَ ، رٍفَـَن ةُثَلاثَ " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ : لَاقَ ، يِّرِعَشْلأَا كٍلِامَ بيِأَ نْعَ
 ةِرَشَعَبِ قََّدصَتَـَف ةٍَّيقِوأُ ةُئَامِ هُلَ نَاكَ رُخَآوَ ، ةٍَّيقِوُِ´ اهَْـنمِ قََّدصَتَـَف قٍاوَأَ ةُرَشَعَ رَخَلآ نَاكَوَ ، رٍانَيدِبِ اهَْـنمِ قََّدصَتَـَف
ُ Dَّا لَاقَ ، " هِلِامَ رِشْعُبِ قََّدصَتَ دْقَ ٌّلكُ ، ءٌاوَسَ رِجْلأَا فيِ مْهُ " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ، " قٍاوَأَ
 .] 7 : قلاطلا[ }هِتِعَسَ نْمِ ةٍعَسَ وذُ قْفِنْـُيلِ{ : َّلجَوَ َّزعَ

Artinya: Ada tiga orang yang salah seorang dari mereka memiliki sepuluh dinar, lalu ia 
menyedekahkan sebagian darinya sebanyak satu dinar. Dan orang yang kedua mempunyai 
sepuluh auqiyah (emas), lalu ia menyedekahkan satu auqiyah dari miliknya. Dan orang yang 
ketiga memiliki seratus auqiyah, lalu ia menyedekahkan sebagiannya sebanyak sepuluh 
auqiyah. Kemudian Rasulullah melanjutkan bahwa mereka sama dalam kadar pahala yang 
diperolehnya, masing-masing dari mereka telah menyedekahkan sepersepuluh miliknya. 
Allah Swt. telah berfirman, “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya (Ath-Thalaq: 7).”  
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 3361. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
terdapat rawi yang bernama Muhammad bin Ismail bin Ayasy riwayatnya terdapat yang 
dha’if) 
 
No. 1367 
Nabi bersabda: 

 ايَهَّْرـَت ةًبَايَغَ ىأَرَ ذْإِ هُلَ اعًرْزَ يقِسْيَ وَهُ انَْـيـَب لاجُرَ َّنأَ"،دٍوعُسْمَ نِبْا نِعَ ،لٍئِاوَ بيِأَ نْعَ ،شِمَعْلأَا نِعَ ،يِّرِوَّْـثلا نِعَ
 امَ اهَـَبحِاصَ لَأَسَفَ ،تْيَسمُِّ تيَِّلا ضِرْلأَا لىَإِ ىهَـَتـْنا َّتىحَ تَوَّْصلا عَبَِّتافَ ،نٍلافُ ضَرْأَ قِسْا نِأَ :õًوْصَ اهَيفِ عَمِسَفَ
 اثًلُـُث يلِهْلأَ سُبِحْأَوَ ،ثٍلُـُثبِ قَُّدصَتَأَوَ ،اثًلُـُث اهَيفِ دُيعِأُ نيِّإِ :لَاقَ ؟اهَيفِ كَلُمَعَ

Artinya: Dari Al-Tsaury, dari al A’masy, dari Abu Wa’il, dari Ibnu Mas’ud, "Sesungguhnya 
seorang pria ketika sedang menyiram tanamannya, kemudian ia melihat sebuah lubang yang 
bergetar, dan ia mendengar suara di dalamnya: ‘Siramlah tanah fulan’, lalu ia mengikuti 
suara sampai ia berakhir di tanah yang disebutkan, dan ia bertanya kepada pemilik tanah itu: 
“Apa yang kamu lakukan didalam tanahnya?” Dia berkata, "Aku tanam kembali 
sepertiganya, aku sedekahkan sepertiganya, dan aku simpan untuk keluargaku 
sepertiganya." 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 9353, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini  
rijalnya rijal shahih) 
 
No. 1368 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ اَِ« قََّدصَتَـَف بٍهَذَ نْمِ قٍاوَأَ اهَيفِ تْمَدِقَ ايرًعِ ىترََشْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ نّأَ ،سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 .هُنُثمََ يدِنْعِ سَيْلَ ائًْـيشَ يترُِشْأ لا:لَاقَوَ ،بِلَِّطمُلْا دِبْعَ نيب لِمِارَأَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas, sesugguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam membeli 
dari kafilah yang menawarkan bejana yang terbuat dari emas,  kemudian disedekahkan 
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kepada para janda Bani Abdul Mutallab, dan bersabda: “Saya tidak akan membeli apa pun 
yang saya tidak mengetahui harganya.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 9353. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini  
rijal-nya rijal kuat (tsiqāt) 
 
No. 1369 
Nabi bersabda: 

 َّثمُ ،هِيْلَعَ اهَغَـَبسْأَفَ ةًمَعْنِ هِيْلَعَُ Dَّا مَعَـْنأَ دٍبْعَ نْمِ امَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 لِاوََّزلل ةَمَعْنِّلا كَلْتِ ضََّرعَ دْقَـَف ،مََّبرَتَـَف هِيْلَإِ سِاَّنلا جِئِاوَحَ نْمِ ائًْـيشَ لَعَجَ

Artinya: Tidaklah seorang hamba yang Allah beri nikmat atasnya, lalu Allah perbanyak 
nikmat itu atasnya, kemudian Allah menaruh beberapa hajat (kebutuhan) orang banyak 
kepadanya, lalu ia menghindar, maka sungguh ia telah mengarahkan nikmat tersebut untuk 
lenyap. 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 7742, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
sanadnya jayyid) 
  
No. 1370 
Nabi bersabda: 

 رٍكْبَ بيِأَ لُامَ انَعَفَـَن امَ دٍحَأَ لُامَ انَعَفَـَن امَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :ةَرَمْعَ وْأَ ،ةَوَرْعُ نْعَ -
Artinya: Dari ‘Urwah, atau ‘Arwah, Rasulullah Shalallahu alaihi wasalam telah bersabda: 
"Tidak akan memberikan manfaat bagi kita harta seseorang, tidak akan memberikan manfaat 
bagi kita harta Abu Bakar.” 
(HR.Ahmad bin Hanbal, Fadhoilu Shahabah, No. 24. Imam Al-Haitsami memandang rawi 
hadits ini rawi Shahih kecuali Ishaq bin Israil beliau terkatagori kuat (tsiqāh)) 

F. Aturan Perilaku Konsumen 

1. Batasan Penghasilan 
 
No. 1371 
Allah Ta’alā berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 236: 

 ترِِقْمُلْا ىلَعَوَ هُرُدَقَ عِسِومُلْا ىلَعَ َّنهُوعُتِّمَوَ ةًضَيرِفَ َّنلهَُ اوضُرِفْـَت وْأَ َّنهُوُّستمََ لمَْ امَ ءَاسَنِّلا مُتُقَّْلطَ نْإِ مْكُيْلَعَ حَانَجُ لاَ
 ينَنِسِحْمُلْا ىلَعَ ا½قحَ فِورُعْمَلِْ� اعًاتَمَ هُرُدَقَ

Artinya: Tidak ada dosa bagimu, jika kamu menceraikan istri-istri kamu yang belum kamu 
sentuh (campuri) atau belum kamu tentukan maharnya. Dan hendaklah kamu beri mereka 
mut‘ah, bagi yang mampu menurut kemampuannya dan bagi yang tidak mampu menurut 
kesanggupannya, yaitu pemberian dengan cara yang patut, yang merupakan kewajiban bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan. 
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No. 1372 
Allah Ta’alā berfirman dalam Surah At-Thalaq (65) ayat 7: 

ُ Dَّا لُعَجْيَسَ اهõََآَ امَ َّلاإِ اسًفْـَنُ Dَّا فُلِّكَيُ لاَُ Dَّا هõَُآَ اَّممِ قْفِنْـُيلْـَف هُقُزْرِ هِيْلَعَ رَدِقُ نْمَوَ هِتِعَسَ نْمِ ةٍعَسَ وذُ قْفِنْـُيلِ
 ارًسْيُ رٍسْعُ دَعْـَب

Artinya: Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut 
kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari harta 
yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang melainkan 
(sesuai) dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan setelah kesempitan. 
 
No. 1373 
Nabi bersabda: 

 َّلاإِ مٌاعَطَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ انَلَ نَاكَ امَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ َ�أَ تُعْسمَِ لَاقَ جَيهِارَـَف نُبْ دُوُادَ انَـَثَّدحَ
 ءُامَلْاوَ رُمَّْتلا نِادَوَسْلأَْا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Dawud 
bin Farahij berkata, aku mendengar Abu Hurairah berkata: “Pada masa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam kami tidak mempunyai makanan sama sekali kecuali al 
aswadain, yaitu kurma dan air." 
(HR. Ahmad, No. 9012, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini  
rijal-nya rijal shahih selain Bastom bin Muslim beliau kuat (tsiqāh)) 
 
No. 1374 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ عَطَقَوَ تُكْسَمْأَفَ لاًيْلَ ةٍاشَ ةِمَئِاقَبِ رٍكْبَ بيِأَ لُآ انَْـيلَإِ لَسَرْأَ ةُشَئِاعَ تْلَاقَ لَاقَ دٍيْحمَُ نْعَ
 حٍابَصْمِ يرِْغَ ىلَعَ اذَهَ هُثُدِّتحَُ يذَِّللِ لُوقُـَت تْلَاقَ تُعْطَقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ كَسَمْأَ تْلَاقَ وْأَ مََّلسَوَ
 ارًدْقِ نَوخُبُطْيَ لاَوَ ازًْـبخُ نَوزُبِتَيخَْ امَ رُهَّْشلا دٍَّممحَُ لِآ ىلَعَ تيِأْيَلَ هَُّنإِ ةُشَئِاعَ تْلَاقَ لَاقَ

Artinya: Dari Humaid, dia berkata Aisyah berkata: "Keluarga Abu Bakar mengirimkan kaki 
kambing kepada kami pada malam hari. Lalu saya memegangnya dan Rasulullah 
Shallallahu’alaihiwasallam yang memotong-motongnya. Atau (Aisyah) Berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam yang memegangnya dan saya yang memotong-
motongnya.’ (Aisyah) Berkata: ‘Dia mengatakan bahwa ketika dia menceritakannya ini 
sedang tidak ada lampu.’” 
(HR. Ahmad, No. 23490 Kitāb: Sisa musnad sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Sayyidah 'Aisyah 
Radliyallahu 'anha. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini  rijalnya rijal shahih) 
 
No. 1375 
Nabi bersabda: 

 دْقَلَ ةَشَئِاعَ ةِرَجْحُ دَنْعِ نُنحَْوَ مٍوْـَي تَاذَ ليِ لَاقَـَف ةًنَسَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ عَمَ ةِنَيدِمَلِْ� تُمْقَأَ لَاقَ قٍيقِشَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 َ¤دُحَأَ نَاكَ نْإِ َّتىحَ هُبَلْصُ هِبِ مُيقِيُ امًاعَطَ دُيجَِ امَ مَُّ�لأَْا َ¤دِحَأَ ىلَعَ تيِأْيَلَ هَُّنإِوَ ةُقََّـتفَمُلْا دُابرَِلْا َّلاإِ بٌايَثِ انَلَ امَوَ انَـُتـْيأَرَ
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 تَاذَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مََّسقَـَف هُبَلْصُ هِبِ مَيقِيُلِ هِبِوْـَثبِ هُُّدشُيَ َّثمُ هِنِطْبَ صِخمَْأَ ىلَعَ هُُّدشُيَـَف رَجَلحَْا ذُخُأْيَلَ
 لمَِ تُلْـُق لَاقَ ةًدَيِّجَ ةًرَتمَْ اََ�اكَمَ ليِ َّنأَ نيَِّرسَ امَفَ ةٌفَشَحَ َّنهِيفِ تٍارَتمََ عَبْسَ اَّنمِ نٍاسَنْإِ ُّلكُ بَاصَأَفَ ارًتمَْ انَـَنْـيـَب مٍوْـَي
 تُلْـُق ىسَومُ رَجَحَ تَيْأَرَ لْهَ ليِ لَاقَـَف لَاقَ مِاَّشلا نْمِ تُلْـُق تَلْـَبـْقأَ نَيْأَ نْمِ ليِ لَاقَـَف لَاقَ يغِضْمَ نْمِ ليِ ُّدشُتَ لَاقَ
 وَهُوَ ةٍرَخْصَ ىلَعَ هُبَايَثِ عَضَوَـَف لَاقَ هِيرِكِاذَمَ فيِ هِبِايَثِ تَتحَْ لاًوْـَق ىسَومُلِ اولُاقَ لَيئِارَسْإِ نيِبَ َّنإِ لَاقَ ىسَومُ رُجَحَ امَوَ
 اوْأَرَـَف لَيئِارَسْإِ نيِبَ ىلَعَ هِبِ تْتَأَ َّتىحَ بيِايَثِ قِلْأَ رُجَحَ َ� لُوقُـَي وَهُوَ اهَرِثَأَ فيِ اهَعَبِتَـَف لَاقَ هُبُايَثِ تْعَسَفَ لَاقَ لُسِتَغْـَي
 تٍابَلجََ ثَلاَثَ هُبَجَلَـَف قِلْلخَْا نَسَحَ ً�وِتَسْمُ

Artinya: Dari Abdullah bin Syaqiq berkata, "Aku pernah tinggal di Madinah bersama Abu 
Hurairah selama satu tahun, ia berkata kepadaku, ‘Suatu hari ketika kami berada di kamar 
'Aisyah, aku melihat bahwa di antara kami (Ashhabus Shuffah) tidak ada yang mempunyai 
pakaian kecuali hanya selembar kain selendang, dan sungguh pernah datang kepada salah 
seorang dari kami hari-hari yang ia tidak mendapatkan makanan sekedar untuk menegakkan 
punggungnya, sampai-sampai salah seorang dari kami mengambil sebuah batu untuk 
mengganjal perutnya yang kempis dan menyumbatnya dengan kain untuk menegakkan 
punggungnya. Lalu pada suatu hari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam membagikan 
kepada kami kurma, setiap dari kami mendapatkan jatah tujuh butir yang di antaranya ada 
yang sudah kering (rusak), maka sangat membahagiankan aku sekiranya aku mendapatkan 
kurma yang lebih bagus.’ Abdullah berkata, Aku berkata, ‘Kenapa?’ Abu Hurairah berkata: 
‘Menyusahkan aku dalam menguyah.’ Abdullah berkata, Abu Hurairah berkata kepadaku: 
‘Dari mana kamu datang?’, ‘Dari Syam’ jawabku. Abdullah berkata, Abu Hurairah berkata 
kepadaku: ‘Apakah kamu melihat batu Musa?’ Aku menjawab: ‘Apa itu batu Musa?’ Abu 
Hurairah berkata: ‘Sesungguhnya bani Isra`il pernah berkata kepada Musa tentang sesuatu 
yang ada di balik kainnya (kemaluan Musa, pent).’ Abu Hurairah berkata lagi: ‘Lalu suatu 
saat, ketika ia sedang mandi, ia meletakkan bajunya di atas sebuah batu.’ Abu Hurairah 
berkata lagi: ‘Lalu batu tersebut membawa lari kain bajunya.’ Abu Hurairah berkata: ‘Lalu 
Musa mengikuti batu tersebut seraya berkata, 'Wahai batu, kembalikanlah kain bajuku.' 
sehingga Musa lewat di depan orang-orang bani Isra`il, dan mereka bisa melihat (kemaluan 
musa) dalam bentuk yang bagus dan tidak cacat. Kemudian Musa memukul batu tersebut 
tiga kali, dan demi Dzat yang jiwa Abu Hurairah ada dalam genggaman-Nya, sekiranya aku 
melihat sungguh aku akan melihat bekas pukulan Musa tersebut." 
(HR. Ahmad, No. 7950, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, 
Bāb:  Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini  
rijal-nya rijal shahih) 
 
No. 1376 
Nabi bersabda: 

 هِبِنْجَ فيِ رََّـثأَ دْقَ يرٍصِحَ ىلَعَ وَهُوَ رُمَعُ هِيْلَعَ لَخَدَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ ةَمَرِكْعِ نْعَ
 مٍوْـَي فيِ رَاسَ بٍكِارَكَ َّلاإِ ايَـْنُّدلا لُثَمَوَ يلِثَمَ امَ ايَـْنُّدللِوَ ليِ امَ لَاقَـَف اذَهَ نْمِ رَـَثوْأَ اشًارَفِ تَذََّْتخا وْلَ Dَِّا َّبيِنَ َ� لَاقَـَف

 اهَكَرَـَتوَ حَارَ َّثمُ رٍاََ� نْمِ ةًعَاسَ ةٍرَجَشَ تَتحَْ َّلظَتَسْافَ فٍئِاصَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Tsabit telah menceritakan kepada kami Hilal dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam didatangi Umar, 
saat itu beliau sedang berada di atas tikar yang membekas pada tubuh beliau, maka Umar 
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berkata: "Wahai Nabiyullah, mengapa engkau tidak menggunakan kasur yang lebih baik 
dari ini?" Beliau menjawab: "Apa urusanku dengan dunia? Perumpamaanku dan dunia 
hanya seperti seorang penunggang yang berjalan pada hari yang panas, lalu ia berteduh 
sesaat di siang hari di bawah sebuah pohon, kemudian bertolak lagi meninggalkannya." 
(HR. Ahmad, No. 2608, Kitāb: Dari Musnad Bani Hasyim, Bāb:  Awal Musnad Abdullah 
bin Al-'Abbas. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini  rijal-nya rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1377 
Nabi bersabda: 

 ،ورٍمْعَ نب ةَحَلْطَ نْعَ ،دِوَسْلأَا بيِأَ نب بِرْحَ بيِأَ نْعَ ،دَنْهِ بيِأَ نب دَوُادَ نْعَ اهمَُلاكِ ،لٍيْضَفُ نب دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ ،
 عَمَ لَزَـَن هِيْلَعَ لُزِنْـَي فٌيرِعَ ةِنَيدِمَلِْ� هُلَ نْكُيَ مْلَـَف ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ مَدِقَ اذَإِ لُجَُّرلا نَاكَ :لَاقَ
 ينِْنَـْثا ينَْبَ مٍوْـَي َّلكُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ انَْـيلَعَ يرِيجَْ نَاكَوَ ،ءَُ¤رَـُق اَِ« ليِ نَاكَوَ ،ةَِّفُّصلا بِاحَصْأَ
 لَوسُرَ َ� :هِبِاحَصْأَ نْمِ دٍانَمُ هُادََ¤ اذَإِ تِاوَلََّصلا ضِعْـَب فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ امَنَْـيـَبـَف ،رٍتمَْ نْمِ نِاَّدمُ
 دَمِحَفَ مَاقَ ،ةَلاَّصلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىضَقَ اَّملَـَف ،فُتْلحَْا اَّنعَ تْقََّرتحََوَ ،انَـَنوطُبُ رُمَّْتلا قَرَحَأْ ،Dَِّا
 لاإِ مٌاعَطَ انَلَ امَ امًوْـَي رَشَعَ ةَعَضْبَ َّبيَحِاصَوَ َ¤أَ تُنْكُفَ":لَاقَ ،ةَِّدشِّلا نَمِ هِمِوْـَق نْمِ يَقِلَ امَ رَكَذَ َّثمُ ،هِيْلَعَ نىَثْأَوَ Dََّا
 وْلَ ،وَهُ لاإِ هَلَإِ لا يذَِّلاوَ ،رُمَّْتلا مِهِمِاعَطَ مُظَعِوَ ،مْهِمِاعَطَ فيِ َ¤وْسَاوَـَف ،رِاصَنْلأَا نَمِ انَنِاوَخْإِ ىلَعَ انَمْدِقَ َّتىحَ رُيبرَِلْا
 ،ةِبَعْكَلْا رِاتَسِ لَثْمِ هِيفِ نَوسُبَلْـَي مْكُنْمِ هُكَرَدْأَ نْمَ وْأَ ً¤امَزَ اوكُرِدْتُ نْأَ هَُّلعَلَ هَُّنإِوَ ،هُومُكُتُمْعَطْلأَ مَحَّْللاوَ زَْـبلخُْا مِكُلَ دُجِأَ
 "نِافَلجِِْ� هِيفِ حُارَـُيوَ ،مْكُيْلَعَ ىدَغْـُي

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Fudhoil, keduanya dari Daud bin 
Abi Hind, dari Abu Harb bin Abi al Aswad, dari Thalhah bin Amr, berkata: "Jika seseorang 
datang kepada Rasulullah Shalallahu alaihi wasalam dan dia tidak memiliki yang 
mewakilinya di Madinah untuk menemuinya, dan saya memiliki banyak rekan, maka 
dikirimkan pada kami dari Rasulullah Shalallahu alaihi wasalam setiap dua hari sekali dua 
mud dari kurma. Ketika Rasulullah Shalallahu alaihi wasalam melaksanakan salat,  
kemudian ada sahabatnya yang menyerunya: ‘Ya Rasulullah, kurma telah membakar perut 
kami, dan kehancuran semakin jelas atas kami.’ Ketika Rasulullah Shalallahu alaihi 
wasalam  menyelesaikan salatnya. Dia berdiri, lalu memuja dan memuji Allah, dan 
kemudian menyebutkan apa yang telah dialami umatnya dari kesulitan, dia bersabda: ‘Aku 
dan sahabatku dalam belasan hari ini tidak memiliki makanan kecuali kurma kering, 
sehingga kami mendatangi saudara-saudara kami dari kaum Ansar.’ Mereka pun 
menenangkan kami dengan makanan mereka, dan mayoritas makanan mereka adalah kurma.  
Demi Allah yang tiada Tuhan selainnya, jika aku memiliki roti dan daging, niscaya aku  akan 
memberimu makan itu, dan semoga saja kalian menemukan suatu saat nanti, atau ada 
diantara kalian yang telah menemukan, bahwa meraka itu berpakaian seperti tirai Ka'bah. 
Kalian akan diberi makan siang olehnya, dan kalian akan dihibur piring-piring besar (yang 
berisi makanan)." 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 8086, Imam Al Haitami memandang rawi hadits 
ini rijal shahih kecuali Muhammad bin Utsman beliau kuat (tsiqāh)  
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No. 1378 
Nabi bersabda: 

 امًوْـَي اهõََأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لَوسُرَ َّنأَ ،ةَمَطِافَ نْعَ ،سٍيْمَعُ تِنْبِ ءِاسمَْأَ ،اßََِّدجَ نْعَ ،رٍفَعْجَ مِّأُ هِمِّأُ نْعَ
 :ٌّيلِعَ لَاقَـَف ،قٌئِاذَ هُقُوذُيَ ءٌيْشَ انَتِيْـَب فيِ سَيْلَوَ انَحْبَصْأَ :تْلَاقَ ،انًْـيسَحُوَ انًسَحَ نيِعْـَي ، »؟يانَـْبا نَيْأَ« :لَاقَـَف
 ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هِيْلَإِ هََّجوَـَتـَف يِّدِوهُـَيلْا نٍلاَفُ لىَإِ بَهَذَفَ ،ءٌيْشَ كِدَنْعِ سَيْلَوَ ،كِيْلَعَ ايَكِبْـَي نْأَ فَُّوتخََأَ نيِّإِفَ امَِِ« بُهَذْأَ
 نْأَ لَبْـَق َّنيِبْا بُلِقْـَت لاَأَ ،ُّيلِعَ َ�« :لَاقَـَف ،رٍتمَْ نْمِ لٌضْفَ امَهِيدِيْأَ ينَْبَ ةٍبَرَشَ فيِ نِابَعَلْـَي اهمَُدَجَوَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ
 ،تٍارَتمََ ةَمَطِافَلِ عَجمَْأَ َّتىحَ اللهِ َّبيِنَ َ� تَسْلَجَ وْلَـَف ،ءٌيْشَ انَتِيْـَب فيِ سَيْلَوَ انَحْبَصْأَ :ٌّيلِعَ لَاقَـَف »؟ُّرلحَْا امَهِيْلَعَ َّدتَشْيَ
 ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَمَحَفَ لَبَـْقأَ َّثمُ هِتَِّرصُ فيِ هُلَعَجَفَ ،رٍتمَْ نْمِ ءٌيْشَ ةَمَطِافَلِ عَمَتَجْا َّتىحَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ ُّبيَِّنلا سَلَجَفَ
 امَهُـَبلِقْأَ َّتىحَ رُخَلآْا َّيلَعَوَ ،اهمَُدَحَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ

Artinya: Dari ibunya, yaitu Ummi Ja’far, dari neneknya, Asmaa binti ‘Umais, dari Fatimah, 
bahwa Rasulallah datang kepadanya suatu hari dan berkata: "Di mana kedua anakku?" Yaitu 
Hasan dan Husein, Fatimah berkata: “Pada pagi hari kami tidak punya apa-apa untuk 
dimakan.” Kemudian Ali berkata: “Aku akan pergi dengan keduanya, karena aku khawatir 
keduanya akan menangis (kelaparan) kepadamu, sedangkan kau tidak memiliki makanan.” 
Nabi pun pergi kepada seorang Yahudi, dan menemukan Hasan dan Husain sedang bermain 
disekitar penampungan air minum, dan di tangan keduanya terdapat kurma. Nabi bersabda: 
“Terima kasih kepada mereka yang lewat, dan dia berkata: "Wahai Ali, tidakkah sebaiknya 
kau membawa pulang anakku (cucukku) sebelum cuacanya semakin panas?" Ali berkata: 
“Pada pagi hari, kami tidak memiliki makanan apapun. Sebaiknya kau duduk dulu wahai 
Nabi Allah, sehingga aku bisa mengumpulkan kurma untuk Fatimah.” Kemudian Nabi 
Shalallahu alaihi wasalam pun duduk, sehingga Ali bisa mengumpulkan kurma untuk 
Fatimah, dan menyimpannya disuatu tempat. Ali pun selesai, kemudian Nabi Shalallahu 
alaihi wasalam membawa salah satu cucuknya, sehingga satunya lagi pulang. 
(HR.At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 1040,  Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
hasan) 
 
No. 1379 
Nabi bersabda: 

 يَذِغُ اذَإِ مْأَ يرٌْخَ مَوْـَيلْا مُتُـْنأَ« " :لَاقَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ :يِّمِطْلخَْا دَيزِيَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ." ؟ةُبَعْكَلْا ىسَكْتُ امَكَ مْكُتَويُـُب نَوسُكْتَوَ ،ىرَخْأُ فيِ حَارَوَ ،ةٍَّلحُ فيِ ادَغَوَ ،ىرَخْأُ تْحَارَوَ ةٌفَيحِصَ مْكُدِحَأَ ىلَعَ
 يرٌْخَ مَوْـَيلْا مُتُـْنأَ لْبَ " :لَاقَ ،يرٌْخَ ذٍئِمَوْـَي نُنحَْ :لٌجُرَ لَاقَـَف

Artinya: Dari Abdullah bin Yazid al Khatmiy: Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Apakah hari ini kalian dalam keadaan baik, jika salah satu dari kalian 
memiliki makanan sedangkan yang lain tidak, dan memiliki pakaian sedangkan yang lain 
tidak, dan bisa menggunakan rumah-rumah kalian seperti teriasnya Ka'bah?" Seorang pria 
berkata, "Kami baik saat itu.” dan Nabi bersabda: "Bahkan hari kondisi kalian lebih baik.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, 17730. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini  
rijal-nya rijal shahih kecuali Abu Ja’far Al-Khotomy beliau kuat (tsiqāt)) 
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No. 1380 
Nabi bersabda: 

 ،فُوُّصلا انَسُابَلِ اََّنمإِ ،نِأَّْضلا حُيرِ انَيحُرِ اََّنمأَ تَبْسِلحََ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ انَيِّبِنَ عَمَ انَـُتـْيأَرَ وْلَ":لَاقَ , ىسَومُ بيِأَ نْعَ
 "رُمَّْتلاوَ ءُامَلْا :نِادَوَسْلأَا انَمُاعَطَوَ

Artinya: : Dari Abu Musa, dia berkata: "Jika anda melihat kami bersama Nabi Shalallahu 
alaihi wasalam kami, maka Anda akan mengira bahwa kami memiliki aroma domba. tetapi 
pakaian kami terbuat dari bahan wol kami, dan makanan aswadan kami: yaitu air dan 
kurma." 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 1591, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini  
rijal-nya rijal shahih) 
 
No. 1381 
Nabi bersabda: 

 تيِأْيَسَ هَُّنإِفَ ،اورُشِبْأَ« :لَاقَـَف هِبِاحَصْأَ هِوجُو فيِ عِولجُْا لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ رَظَنَ :لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ،يرٌْخَ ذٍئِمَوْـَي نُنحَْ ،Dَِّا لَوسُرَ َ� :اولُاقَ ، »اهَلِثْبمِِ هِيْلَعَ حُارَـُيوَ دِيرَِّثلا نَمِ ةِعَصْقَلِْ� مْكُدِحَأَ ىلَعَ ىدَغْـُي نٌامَزَ مْكُيْلَعَ
 ذٍئِمَوْـَي مْكُنْمِ يرٌْخَ مَوْـَيلْا مُتُـْنأَ لْبَ« :لَاقَ

Artinya: Bergembiralah karena sesungguhnya akan datang suatu zaman pagi hari kalian 
akan disiapkan satu wadah sarit (gandum yang terbaik tambah daging, tambah minyak 
samin/zaitun/wijen dicampur susu dan termasuk makanan istimewa) dan sore nya akan 
dihidangkan sesuatu yang sama. Para sahabat bertanya: “Wahai rasulullah, apakah kami 
pada hari itu lebih baik?” Rasulullah menjawab: “Bahkan kalian pada hari ini lebih baik 
daripada kalian di hari itu ."   
(HR. Al-Bazār, No. 1941, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini sanadnya jayyid) 
 
No. 1382 
Nabi bersabda: 

 ايَـْنُّدلا مُكُيْلَعَ حُتَفْـُتسَ:مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،مُلَعْـَن امَيفِ ،هِيبِأَ نْعَ ،ةَفَْـيحَجُ بيِأَ نب نِوْعَ نْعَ
 :انَلْـُق ،ذٍئِمَوْـَي نْمِ يرٌْخَ مَوْـَيلْا مُتُـْنأَفَ ،مْعَـَن:لَاقَ ،انَنِيدِ ىلَعَ نُنحَْوَ :انَلْـُق ،ةُبَعْكَلْا دَُّجنَـُت امَكَ مْكُتَويُـُب اودُجِّنَـُت َّتىحَ
 يرٌْخَ مَوْـَيلْا مُتُـْنأَ لْبَ:لَاقَ ،ذٍئِمَوْـَي

Artinya: Dari ‘Aun bin Abi Juhaifah, dari ayahnya, dalam apa yang kami ketahui, dia 
berkata: Rasulullah Shalallahu alaihi wasalam bersabda: "Akan dibukakan bagi kalian 
dunia, sampai kalian menghias rumah-rumah kalian sebagaimana Ka'bah dihiasi.” Kami 
berkata: “Sedangkan kami masih ada di agama kami?”, Nabi bersabda: “Ya, kalian hari ini 
lebih baik daripada hari itu.” Kami berkata: “ Sedangkan hari itu.?” Nabi bersabda: “Tetapi 
kalian hari ini lebih baik.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 17730, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini  
rijal-nya rijal shahih, kecuali Abdul Jabbar bin Abas beliau kuat (tsiqāt)) 
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2. Batasan Berlebihan 
 
No. 1383 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-Furqān (25) Ayat 67: 

 امًاوَـَق كَلِذَ ينَْبَ نَاكَوَ اوترُُقْـَي لمَْوَ اوفُرِسْيُ لمَْ اوقُفَـْنأَ اذَإِ نَيذَِّلاوَ
Artinya: Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang yang 
apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di antara 
keduanya secara wajar. 
 
No. 1384 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-An’ām (6) Ayat 141: 

 يرَْغَوَ اًِ«اشَتَمُ نَاَّمُّرلاوَ نَوتُـْيَّزلاوَ هُلُكُأُ افًلِتَمخُْ عَرَّْزلاوَ لَخَّْنلاوَ تٍاشَورُعْمَ يرَْغَوَ تٍاشَورُعْمَ تٍاَّنجَ أَشَنْأَ يذَِّلا وَهُوَ
  ينَفِرِسْمُلْا ُّبيحُِ لاَ هَُّنإِ اوفُرِسْتُ لاَوَ هِدِاصَحَ مَوْـَي هَُّقحَ اوتُآَوَ رَثمَْأَ اذَإِ هِرِثمََ نْمِ اولُكُ هٍبِاشَتَمُ

Artinya: Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan yang tidak 
merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, zaitun dan delima yang 
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia 
berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. 
 
No. 1385 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-A’rāf ( 7) Ayat 31: 

 ينَفِرِسْمُلْا ُّبيحُِ لاَ هَُّنإِ اوفُرِسْتُ لاَوَ اوبُرَشْاوَ اولُكُوَ دٍجِسْمَ لِّكُ دَنْعِ مْكُتَـَنيزِ اوذُخُ مَدَآَ نيِبَ َ�
Artinya: Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap (memasuki) 
masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai 
orang yang berlebih-lebihan. 
 
No. 1386 
Firman Allah Ta’āla dalam Surah Al-Mu’minun (23) Ayat 33: 

 اَّممِ لُكÌَُْ مْكُلُـْثمِ رٌشَبَ َّلاإِ اذَهَ امَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا فيِ مْهُانَـْفرَـْتأَوَ ةِرَخِلآَْا ءِاقَلِبِ اوبَُّذكَوَ اورُفَكَ نَيذَِّلا هِمِوْـَق نْمِ لأَُمَلْا لَاقَوَ
Õَُْنَوبُرَشْتَ اَّممِ بُرَشْيَوَ هُنْمِ نَولُك 

Artinya: Dan berkatalah para pemuka orang kafir dari kaumnya dan yang mendustakan 
pertemuan hari akhirat serta mereka yang telah Kami beri kemewahan dan kesenangan 
dalam kehidupan di dunia, “(Orang) ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, dia makan 
apa yang kamu makan, dan dia minum apa yang kamu minum.” 
 
No. 1387 
Nabi bersabda: 

 اوسُبَلْاوَ اوقَُّدصَتَوَ اوبُرَشْاوَ اولُكُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 ةٌلَيمخَِ وْأَ فٌارَسْإِ هُطْلِايخَُ لمَْ امَ
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Artinya: Dari 'Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Makan dan minumlah, bersedekah dan 
berpakaianlah kalian dengan tidak berlebih-lebihan atau kesombongan.” 
(HR. Ibnu Majah, No. 3595, Kitāb: Pakaian, Bāb:  Pakailah Pakaian Sesukamu selama bukan 
Sesuatu yang Berlebihan atau (Tanda) Kesombongan. Hadits ini marfu’) 
 
Dalam Shahih Bukhari disebutkan Bab firman Allah: 

 اوبُرَشْاوَ اولُكُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَوَ } هِدِابَعِلِ جَرَخْأَ تيَِّلا Dَِّا ةَنَيزِ مََّرحَ نْمَ لْقُ {لىَاعَـَت Dَِّا لِوْـَق بَ�
 نِاتَـَنـْثا كَتْأَطَخْأَ امَ تَئْشِ امَ سْبَلْاوَ تَئْشِ امَ لْكُ سٍاَّبعَ نُبْا لَاقَوَ ةٍلَيمخَِ لاَوَ فٍارَسْإِ يرِْغَ فيِ اوقَُّدصَتَوَ اوسُبَلْاوَ
 ةٌلَيمخَِ وْأَ فٌرَسَ

Artinya: Bab firman Allah “Katakanlah (Muhammad), ‘Siapakah yang mengharamkan 
perhiasan dari Allah yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya  (QS. Al A’raf ayat 
32).’ Nabi bersabda: ‘Makan dan minumlah, bersedekah dan berpakaianlah kalian dengan 
tidak berlebih-lebihan atau kesombongan.’ Ibnu Abbas berkata: ‘Makanlah apa yang kamu 
inginkan pakailah apa yang kamu inginkan dengan tidak berlebih-lebihan dan tidak 
sombong.’” 
 
No. 1388 
Nabi bersabda: 

 تَيْهَـَتشْا امَ َّلكُ لَكÕَُْ نْأَ فِرََّسلا نْمِ َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
Artinya: Dari Nuh bin Dzakwan dari Al-Hasan dari Anas bin Malik dia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Termasuk berlebih-lebihan adalah kamu memakan 
semua yang kamu inginkan.’” 
(HR. Ibnu Majah, No. 3343, Kitāb: Makanan, Bāb:  Berlebihan adalah Memakan Semua 
yang Diinginkan. Imam Al-Bushoiry memandang hadits ini dha’if, No. 4/31) 
 
No. 1389 
Nabi bersabda: 

 ايَـْنُّدلا فيِ اعًـَبشِ مْهُرَـَثكْأَ َّنإِفَ كَءَاشَجُ اَّنعَ َّفكُ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دَنْعِ لٌجُرَ أََّشتجََ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 ةِمَايَقِلْا مَوْـَي اعًوجُ مْلهُُوَطْأَ

Artinya: Dari Ibnu Umar berkata, Ada seorang lelaki bersendawa di sisi Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, kemudian Nabi bersabda: "Hentikan sendawamu dari kami karena 
sesungguhnya kebanyakan orang yang kekenyangan di dunia kelak pada hari kiamat adalah 
orang yang paling lama merasakan kelaparan."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 2402, Kitāb: Sifat Kiamat, Penggugah Hati, dan Wara', Bāb: Lain-
Lain. Abu Isa berkata, hadits ini hasan gharib dari jalur sanad ini, dan dalam bab ini ada 
hadits dari Abu Juhaifah) 
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No. 1390 
Nabi bersabda: 

 فِيَّْضللِ ثُلِاَّثلاوَ هِتِأَرَمْلاِ شٌارَفِوَ لِجَُّرللِ شٌارَفِ هُلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 نِاطَيَّْشللِ عُبِاَّرلاوَ

Artinya: Dari Jabir bin 'Abdullah, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata 
kepadanya; "Satu kasur untuk seorang suami, satu kasur untuk istrinya, kasur ketiga untuk 
tamu, dan kasur keempat untuk syetan." 
(HR. Muslim, No. 3886, Kitāb: Pakaian dan Perhiasan, Bāb: Larangan untuk Berlebih-
Lebihan dalam Kasur dan Pakaian Diluar Keperluan) 
 
No. 1391 
Nabi bersabda: 

 ءٌيْشَ ليِ سَيْلَ يرٌقِفَ نيِّإِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ لاًجُرَ َّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 لٍثِّأَتَمُ لاَوَ رٍدِابَمُ لاَوَ فٍرِسْمُ يرَْغَ كَمِيتِيَ لِامَ نْمِ لْكُ لَاقَـَف لَاقَ مٌيتِيَ ليِوَ

Artinya: Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, bahwa seseorang datang kepada 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan berkata; aku adalah orang fakir yang tidak memiliki 
sesuatupun, sementara aku memiliki anak yatim. Kemudian beliau bersabda: "Makanlah 
sebagian dari harta anak yatimmu, tetapi janganlah berlebihan, tidak menggunakannya 
secara mubazir, dan tidak mengambi harta pokoknya." 
(HR. Abu Dawud, No. 2488, Kitāb: Wasiat, Bāb: Wali Yatim Boleh Mengambil Harta Anak 
Yatim. Hadits ini sanadnya hasan) 
 
No. 1392 
Nabi bersabda: 

 هُلَ اعَدَفَ لٌجُرَ هِيْلَعَ لَخَدَ نَامَلْسَ َّنأَ سٌيْـَق َّكشَ هِوِنحَْ وْأَ قٍيقِشَ نْعَ دٍسَأَ نيِبَ نْمَ لٌجُرَ رَوبُاشَ نُبْ نُامَثْعُ انَـَثَّدحَ
 هِبِحِاصَلِ َ¤دُحَأَ فََّلكَتَـَي نْأَ انَيُِ� َّ¤أَ لاَوْلَ وْأَ َ¤اََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ لاَوْلَ لَاقَوَ هُدَنْعِ نَاكَ ابمَِ
 كَلَ انَفَّْلكَتَلَ

Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Utsman bin Syabur -seseorang dari Bani Asad- dari 
Syaqiq atau sepertinya -Qais ragu- bahwa Salman Al-Farisi dikunjungi oleh seseorang lalu 
ia meminta semua yang ia punya dan berkata: “Andai Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam tidak melarang kami -atau andai kami tidak dilarang- untuk tidak membebani diri 
demi temannya tentu kami akan membebani diri kami demi kamu.” 
(HR. Ahmad, No. 22617, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Salman Al-Farisi 
Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih) 
 
No. 1393 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ - ُّبيَِّنلا نَاكَوَ ،ةَنَيدِمَلْا نَوتÌَُْ بُارَعْلأَْا تِنَاكَوَ ،ةًنَسَ سُاَّنلا بَدَجْأَ« :تْلَاقَ ثِرِالحَْا تِنْبِ ةَنَومُيْمَ نْعَ
ُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لِوسُرَلِ نَاكَوَ ةًلَْـيلَ ٌّبيِارَعْأَ ءَاجَفَ ،هِيشِّعَـُيوَ هُفُيضِيُـَف لِجَُّرلا دِيَبِ ذُخُأْيَـَف لَجَُّرلا رُمÌَُْ - مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 هِبِ ءَاجَفَ ،ائًْـيشَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - بيَِِّّنللِ عْدَيَ لمَْوَ ُّبيِارَعْلأَْا هُلَكَأَفَ بنٍَلَ نْمِ ءٌيْشَوَ يرٌسِيَ مٌاعَطَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَ
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 بيِِّارَعْلأَْا اذَهَ فيِ كْرِابَـُت لاَ َّمهَُّللا :- مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لِوسُرَلِ تُلْقُـَف ،هَُّلكُ هُلُكÌَُْ لَعَجَفَ ينِْتَلَْـيلَ وْأَ ةًلَْـيلَ
Ìَُْا لِوسُرَ مَاعَطَ لُكDَِّ - َا ىَّلصDَّ َُمْلَـَف ةًلَْـيلَ هِبِ ءَاجَ َّثمُ .هُعُدَيَوَ - مََّلسَوَ هِيْلَع Ìَُْتُلْقُـَف .ايرًسِيَ َّلاإِ مِاعََّطلا نَمِ لْك 
 َّنإِوَ ،ءٍاعَمْأَ ةِعَْـبسَ فيِ لُكÌَُْ رَفِاكَلْا َّنإِ " :لَاقَـَف مَلَسْأَ دْقَوَ هِبِ ءَاجَوَ كَاذَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لِوسُرَلِ
 دٍحِاوَ ىعًمِ فيِ لُكÌَُْ نَمِؤْمُلْا

Artinya: Dari Maimunah binti Al Harits, ia telah berkata: "Orang-orang mengalami 
kekeringan selama setahun, dan orang-orang Arab pedalaman datang ke Madinah, dan Nabi 
Shalallahu alaihi wasalam memerintahkan orang Madinah untuk menarik pria Arab 
pedalaman itu dan menjadikanya tamu dirumahnya dan menghidupinya. Pada suatu malam, 
datang seorang Arab pedalaman kepada Nabi, dan Nabi Shalallahu alaihi wasalam hanya 
memiliki makanan ringan dan sedikit dari susu, ia pun memakannya dan tidak menyisakan 
sedikitpun untuk Nabi Shalallahu alaihi wasalam. Kemudian ia datang lagi kepadanya satu 
atau dua malam. Nabi menjamunya, dan ia memakan semuanya. Aku berkata kepada 
Rasulullah Shalallahu alaihi wasalam, "Ya Allah, jangan memberkati orang Arab 
pedalaman ini, ia telah makan makanan Rasulullah Shalallahu alaihi wasalam, dan tidak 
menyisakannya sedikitpun.” Kemudian orang Arab pedalaman itu datang lagi kepada Nabi  
suatu malam dan hanya makan sedikit dari makanan yang disajikan. Aku berkata kepada 
Rasulullah Shalallahu alaihi wasalam, yang datang kepadanya tadi pasti sudah menjadi 
muslim, dan Nabi bersabda: “Sesungguhnya orang kafir makan dengan tujuh usus (banyak 
makan), dan orang mukmin makan dengan satu usus (sedikit makan).” 
(HR. Al-Haitsami, Majma Az-Zawaid, No. 7969. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal shahih) 
 
No. 1394 
Nabi bersabda: 

 لَاقَ َ�ؤْرُ لٍجُرَلِ ىأَرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةُدَعْجَ هُلَ لُاقَـُي مْلهَُ خٍيْشَ نْعَ ُّيمِشَلجُْا لَيئِارَسْإِ وبُأَ انَـَثَّدحَ
 فيِ اذَهَ نَاكَ وْلَ هِنِطْبَ فيِ هِعِبُصُِْ´ لُوقُـَي لَعَجَفَ لَاقَ نِطْبَلْا مَيظِعَ لُجَُّرلا نَاكَوَ هِيْلَعَ اهَُّصقُـَي لَعَجَفَ ءَاجَفَ هِيْلَإِ ثَعَـَبـَف
 كَلَ ايرًْخَ نَاكَلَ اذَهَ يرِْغَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Isra`il Al-Jusyami dari syaikh mereka yang 
biasa dipanggil Ja'dah, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah bermimpi melihat 
seorang laki-laki, maka beliau pun mengutus seseorang kepadanya. laki-laki itu datang, dan 
beliau pun mengisahkan mimpinya. Laki-laki itu adalah seorang yang besar perutnya, maka 
beliau bersabda seraya menunjuk perut laki-laki itu: "Sekiranya ini, ditempatkan bukan di 
sini, niscaya hal itu akan lebih baik." 
(HR. Ahmad, No. 18214, Kitāb: Musnad Penduduk Kufah, Bāb:  Hadits Ja'dah Radliyallahu 
ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal shahih kecuali Abu Isroil 
Al-Jasymy beliau kuat (tsiqāt)) 
 

 لٌجُرَ هُلَ ىأَرَ ، مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ، ةُدَعْجَ : هُلَ لُاقَـُي مْلهَُ خٍيْشَ نْعَ ، ُّيمِشَلجُْا لَيئِارَسْإِ وبُأَ انَـَثَّدحَ
 يرِْغَ فيِ اذَهَ نَاكَ وْلَ " : هِنِطْبَ فيِ هِعِبَصñِِْ لَاقَـَف ، نِطْبَلْا مَيظِعَ نَاكَوَ ، هِيْلَعَ اهََّصقَـَف ، ءَاجَفَ هِيْلَإِ ثَعَـَبـَف ، َ�ؤْرُ
 كَلَ ايرًْخَ نَاكَلَ اذَهَ
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Artinya: Abu Isra’il  Al-Jusyami menceritakan dari syekh mereka yang biasa dipanggil 
Ja’dah, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah bermimpi melihat seorang laki-
laki, maka beliau pun mengutus seseorang kepadanya. laki-laki itu datang, dan beliau pun 
mengkisahkan mimpinya, Laki-laki itu adalah seorang yang besar perutnya, maka beliau 
bersabda seraya menunjuk perut laki-laki itu: "Sekiranya ini, ditempatkan bukan di sini, 
niscaya hal itu akan lebih baik." 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 2140, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal shahih kecuali Abu Isroil Al-Jasymy beliau kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1395 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا دَابَعِ َّنإِفَ مَُّعـَنَّـتلاوَ كََّ�إِ لَاقَ نِمَيَلْا لىَإِ هِبِ ثَعَـَب اَّملَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ لٍبَجَ نِبْ ذِاعَمُ نْعَ
 ينَمِعِّـَنـَتمُلِْ� اوسُيْلَ

Artinya: Dan Yunus keduanya berkata, Telah bercerita kepada kami Baqiyyah bin Al-Walid 
dari As-Sari bin Yan'um dari Marih bin Masruq dari Mu'adz bin Jabal bahwa saat 
mengutusnya ke Yaman, Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam bersabda; "Jauhilah 
bermewah-mewah karena hamba-hamba Allah bukanlah mereka yang bermewah-mewah." 
(HR. Ahmad, No. 21089, Kitāb: Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Mu'adz bin Jabal 
Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1396 
Nabi bersabda: 

 َ� رُمَعُ هُلَ لَاقَـَف يرَثِكَلْا مَاعََّطلا مُعِطْيُوَ بِرَعَلْا نْمِ هَُّنإِ لُوقُـَيوَ يىَيحَْ َ�أَ َّنىكَيُ نَاكَ ابًْـيهَصُ َّنأَ بٍيْهَصُ نِبْ ةَزَحمَْ نْعَ
 لِامَلْا فيِ فٌرَسَ كَلِذَوَ يرَثِكَلْا مَاعََّطلا مُعِطْتُوَ بِرَعَلْا نْمِ كََّنإِ لُوقُـَتوَ دٌلَوَ كَلَ سَيْلَوَ يىَيحَْ َ�أَ َّنىكَتُ كَلَ امَ بُيْهَصُ
 نِبْ رِمَِّنلا نْمِ لٌجُرَ َ¤أَفَ بِسََّنلا فيِ كَلُوْـَق اَّمأَوَ يىَيحَْ َ�أَ نيِاَّنكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِ بٌيْهَصُ لَاقَـَف
 لَوسُرَ َّنإِفَ مِاعََّطلا فيِ كَلُوْـَق اَّمأَوَ يمِوْـَقوَ يلِهْأَ تُلْفَغَ دْقَ ايرًغِصَ امًلاَغُ تُيبِسُ نيِّكِلَوَ لِصِوْمَلْا لِهْأَ نْمِ طٍسِاقَ
 مَعِطْأُ نْأَ ىلَعَ نيِلُمِيحَْ يذَِّلا كَلِذَفَ مَلاََّسلا َّدرَوَ مَاعََّطلا مَعَطْأَ نْمَ مْكُرُايَخِ لُوقُـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 مَاعََّطلا

Artinya: Dari Hamzah bin Shuhaib bahwa Shuhaib diberi kuniah Abu Yahya, ia berkata: Ia 
berasal dari arab dan sering memberi makan. 'Umar bertanya kepadanya: Hai Shuhaib, 
kenapa kau diberi kuniah Abu Yahya padahal kau tidak punya anak, kau berkata bahwa kau 
dari bangsa arab dan sering memberi makan, itu adalah tindakan berlebihan dalam harta? 
Shuhaib menjawab: Rasulullah Shallalahu 'alaihi wa sallam memberiku kuniah Abu Yahya, 
berkenaan dengan perkataanmu tentang nasab, aku berasal dari Bani An Namir bin Qasith 
dari Maushil, tapi aku ditawan saat masih kecil, keluarga dan kaumku melupakanku, 
sedangkan perkataanmu tentang makanan, Rasulullah Shallalahu 'alaihi wa sallam pernah 
bersabda: "Yang terbaik dari kalian adalah yang memberi makan dan menjawab salam, " 
itulah yang mendorongku untuk memberi makan. 
(HR. Ahmad, No. 22800, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Shuhaib 
Radliyallahu 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal kuat (tsiqāt) kecuali 
Abdullah bin Muhammad bin Aqil beliau haditsnya hasan dan terdapat juga hadits dha’if) 
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3. Mengekang Kemubaziran dan Hal yang Diharamkan 

a. Kutipan dari Teks Ayat dan Hadits Tentang Hal Haram 
 
No. 1397 
Firman Allah SWT dalam Surah Al-Isrā (17) ayat 26-27: 

 نَاكَوَ ينِطِايََّشلا نَاوَخْإِ اونُاكَ نَيرِذِّبَمُلْا َّنإِ )26( ارًيذِبْـَت رْذِّبَـُت لاَوَ لِيبَِّسلا نَبْاوَ ينَكِسْمِلْاوَ هَُّقحَ بىَرْقُلْا اذَ تِآَوَ
 )27( ارًوفُكَ هِبِّرَلِ نُاطَيَّْشلا

Artinya : 
Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan orang yang 
dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros 
(26). Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu 
sangat ingkar kepada Tuhannya (27). 
 
No. 1398 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ َّبيَِّنلا عَسمَِ نيِبَذَكَ امَ Dَِّاوَ ُّيرِعَشْلأَْا كٍلِامَ وبُأَ وْأَ رٍمِاعَ وبُأَ نيِثََّدحَ لَاقَ ُّيرِعَشْلأَْا مٍنْغَ نُبْ نِحمََّْرلا دُبْعَ انَـَثَّدحَ
 مٍلَعَ بِنْجَ لىَإِ مٌاوَـْقأَ َّنلَزِنْـَيلَوَ فَزِاعَمَلْاوَ رَمْلخَْاوَ رَيرِلحَْاوَ رَلحِْا نَوُّلحِتَسْيَ مٌاوَـْقأَ تيَِّمأُ نْمِ َّننَوكُيَلَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 نَيرِخَآ خُسَيمَْوَ مَلَعَلْا عُضَيَوَُ Dَّا مْهُـُتيِّـَبـُيـَف ادًغَ انَْـيلَإِ عْجِرْا نَولُوقُـَيـَف ةٍجَالحَِ يرَقِفَلْا نيِعْـَي مْهِيتÌَِْ مْلهَُ ةٍحَرِاسَبِ مْهِيْلَعَ حُورُـَي
 ةِمَايَقِلْا مِوْـَي لىَإِ رَيزِانَخَوَ ةًدَرَقِ

Artinya: “Sungguh, benar-benar akan ada di kalangan ummatku sekelompok orang yang 
menghalalkan kemaluan (zina), sutera, khamar (minuman keras), dan alat-alat musik. Dan 
beberapa kelompok orang sungguh akan singgah di lereng sebuah gunung dengan binatang 
ternak mereka, lalu seseorang mendatangi mereka -yaitu orang fakir- untuk suatu keperluan, 
lalu mereka berkata, ‘Kembalilah kepada kami besok hari.’ Kemudian Allah mendatangkan 
siksaan kepada mereka dan menimpakan gunung kepada mereka serta Allah mengubah 
sebagian dari mereka menjadi kera dan babi sampai hari kiamat.” 
(Imam Bukhari, Muqadimah, 17/298) 
 

 َّننَوكُيَلَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ عَسمَِ هَُّنأَ نيِبََّذكَ امَ ىرَخْأُ ينٌيمَِ Dَِّاوَ كٍلِامَ وبُأَ وْأَ رٍمِاعَ وبُأَ نيِثََّدحَ
 ةِمَايَقِلْا مِوْـَي لىَإِ رَيزِانَخَوَ ةًدَرَقِ نَورُخَآ مْهُْـنمِ خُسَيمُْ لَاقَ امًلاَكَ رَكَذَوَ رَيرِلحَْاوَ َّزلخَْا نَوُّلحِتَسْيَ مٌاوَـْقأَ تيَِّمأُ نْمِ

Artinya: Dari 'Abdurrahman bin Yazid bin Jabir ia berkata, telah menceritakan kepada kami 
Athiyah bin Qais ia berkata: Aku mendengar 'Abdurrahman bin Ghanm Al Asy'ari ia 
berkata: “Telah menceritakan kepadaku Abu Amir atau Abu Malik -demi Allah- ia tidak 
mendustaiku bahwasanya ia mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Benar-benar akan ada dari umatku orang-orang yang menghalalkan sutera." Lalu ia 
menyebutkan redaksi lain, beliau bersabda: "Salah seorang dari mereka diubah menjadi kera 
dan babi hingga hari kiamat.’” 
(HR. Abu Dawud, No. 3521, Kitāb: Pakaian, Bāb:  Penjelasan tentang Pakaian yang Terbuat 
dari Wol dan Sutera) 
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No. 1399 
Nabi bersabda: 

 ةََّنلجَْا لُخُدْيَ لاَ " :- ملسو هيلع الله ىلص - اللهِ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ - هنع الله يضر - قِيدِّصِّلا رٍكْبَ بيِأَ نْعَ
 مٍارَبحَِ يَذِّغُ دٌسَجَ

Artinya: Dari Abu Bakar As-Siddiq semoga Allah meridhai kepadanya, telah bersabda 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, tidak akan masuk sorga seseorang yang makan 
dengan hal yang haram. 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Ausath, No. 6123. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
rijal-nya rijal kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1400 
Nabi bersabda: 

 لىَإِ نَيرِسَّْنقِ لِهْأَ نْمِ دٍسَأَ نيِبَ نْمِ لٌجُرَوَ دِوَسْلأَْا نُبْ ورُمْعَوَ بَرِكَ يدِعْمَ نُبْ مُادَقْمِلْا دَفَوَ لَاقَ دٍلِاخَ نْعَ يرٍبحَِ نْعَ
 اهَارَـَتأَ لٌجُرَ هُلَ لَاقَـَف مُادَقْمِلْا عََّجرَـَف فيَِّوُـُت يٍّلِعَ نَبْ نَسَلحَْا َّنأَ تَمْلِعَأَ مِادَقْمِلْلِ ةُيَوِاعَمُ لَاقَـَف نَايَفْسُ بيِأَ نِبْ ةَيَوِاعَمُ
 ينٌْسَحُوَ نيِّمِ اذَهَ لَاقَـَف هِرِجْحِ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُعَضَوَ دْقَوَ ةًبَيصِمُ اهَارَأَ لاَ لمَِوَ هُلَ لَاقَ ةًبَيصِمُ
 كَعَسمِْأُوَ كَظَيِّغَأُ َّتىحَ مَوْـَيلْا حُرَـْبأَ لاَفَ َ¤أَ اَّمأَ مُادَقْمِلْا لَاقَـَف لَاقَ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا اهَأَفَطْأَ ةٌرَجمَْ ُّيدِسَلأَْا لَاقَـَف يٍّلِعَ نْمِ
 مُلَعْـَت لْهَ Dَِِّ� كَدُشُنْأَفَ لَاقَ لُعَـْفأَ لَاقَ نيِبْذِّكَفَ تُبْذَكَ َ¤أَ نْإِوَ نيِقْدِّصَفَ تُقْدَصَ َ¤أَ َّنإِ ةُيَوِاعَمُ َ� لَاقَ َّثمُ هُرَكْتَ امَ
 Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ مُلَعْـَت لْهَ Dَِِّ� كَدُشُنْأَفَ لَاقَ مْعَـَن لَاقَ بِهََّذلا سِبْلُ نْعَ ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ مُلَعْـَت لْهَ Dَِِّ� كَدُشُنْأَفَ لَاقَ مْعَـَن لَاقَ رِيرِلحَْا سِبْلُ نْعَ ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 لَاقَـَف ةُيَوِاعَمُ َ� كَتِيْـَب فيِ هَُّلكُ اذَهَ تُيْأَرَ دْقَلَ Dَِّاوَـَف لَاقَ مْعَـَن لَاقَ اهَْـيلَعَ بِوكُُّرلاوَ عِابَسِّلا دِولُجُ سِبْلُ نْعَ ىََ�
 فيِ هِنِبْلاِ ضَرَـَفوَ هِيْـَبحِاصَلِ رْمÌَُْ لمَْ ابمَِ ةُيَوِاعَمُ هُلَ رَمَأَفَ دٌلِاخَ لَاقَ  مُادَقْمِ َ� كَنْمِ وَنجُْأَ نْلَ نيِّأَ تُمْلِعَ دْقَ ةُيَوِاعَمُ
 اَّمأَ لَاقَـَف ةُيَوِاعَمُ كَلِذَ غَلَـَبـَف ذَخَأَ اَّممِ ائًْـيشَ ادًحَأَ ُّيدِسَلأَْا طِعْـُي لمَْوَ لَاقَ هِبِاحَصْأَ فيِ مُادَقْمِلْا اهَـَقَّرفَـَف ينِْتَـَئامِلْا
 هِئِيْشَلِ كِاسَمْلإِْا نُسَحَ لٌجُرَـَف ُّيدِسَلأَْا اَّمأَوَ هُدَيَ طَسَبَ يمٌرِكَ لٌجُرَـَف مُادَقْمِلْا
 

Artinya: Dari Bahira dari Khalid ia berkata, "Al-Miqdam bin Ma'di Karib, Amru bin Al-
Aswad dan seorang laki-laki dari bani Asad, dari penduduk Qinnasrin datang kepada 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan. Mu'awiyah lalu berkata kepada Al-Miqdam, "Tidakkah kamu 
tahu bahwa Al-Hasan bin Ali telah wafat?" Al-Miqdam pun mengucapkan istirja' (ucapan 
inna lillahi wa inna ilaihi raaji'uun). Lalu ada seorang laki-laki berkata kepadanya, "Apakah 
kamu menganggapnya sebagai musibah?" Al-Miqdam balik berkata, "Kenapa aku tidak 
menganggapnya sebagai musibah, padahal ia adalah orang yang pernah berada dalam 
pangkuan Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam?” Beliau juga telah bersabda: "Ini 
(Hasan) dariku, dan Husain dari Ali." Al-Asadi lantas berkata, "Bara api ini (Hasan) telah 
Allah matikan (kalimat untuk membuat Mu'awiyah senang)." Maka Al-Miqdam pun 
berkata, "Pada hari ini aku tidak akan bisa gembira sehingga aku dapat membuatmu marah, 
dan akan aku perdengarkan kepadamu sesuatu yang membuatmu benci." Kemudian ia 
berkata, "Wahai Mu'awiyah! Jika aku benar maka benarkanlah, dan jika aku dusta maka 
dustakanlah aku." Mu'awiyah berkata, "Akan aku lakukan." Al-Miqdam lalu berkata, "Aku 
bersumpah kepada Allah atas kamu, tidakkah kamu tahu bahwa Rasulullah Shallallahu 
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‘alaihi Wasallam melarang untuk mengenakan emas?" Mu'awiyah menjawab, "Benar." Al-
Miqdam berkata, "Aku bersumpah kepada Allah atas kamu, tidakkah kamu tahu bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang mengenakan sutera?" Mu'awiyah 
menjawab, "Benar." Al-Miqdam berkata, "Aku bersumpah kepada Allah atas kamu, 
tidakkah kamu tahu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang mengenakan 
kulit binatang buas dan mengendarainya?" Mu'awiyah menjawab, "Benar." Al-Miqdam 
berkata, "Wahai Mu'awiyah, demi Allah semua ini telah aku lihat di rumahmu!" Al-Miqdam 
berkata, "Wahai Al-Miqdam, aku tahu bahwa aku tidak akan selamat dari kamu." Khalid 
berkata, "Mu'awiyah memerintahkan (untuk memberikan sesuatu) yang belum pernah ia 
perintahkan kepada dua sahabatnya, dan ia juga memberikan kepada anak Al-Miqdam 
sebanyak dua ratus (dinar). Maka Al-Miqdam membagikannya kepada kawan-kawannya, 
tetapi ia tidak memberikan kepada Al-Asadi sedikit pun dari apa yang ia ambil. Hal ini 
kemudian dilaporkan kepada Mu'awiyah hingga ia berkata, "Al-Miqdam itu seorang yang 
mulia lagi dermawan, adapun Al Asadi adalah orang baik tetapi pelit." 
(HR. Abu Dawud, No. 3602, Kitāb: Pakaian,  Bāb:  Penjelasan tentang Kulit Hariamu dan 
Binatang Buas. Hadits ini terdapat rawi yang bernama Baqiyah bin Al-Walid terkategori 
mudalas, namun banyak Syawahid-nya sehingga jadi marfu’. Imam An-Nasa’i memandang 
hadits ini shahih) 
 
No. 1401 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ نَومُلَعْـَتأَ :مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ نْمِ رٍفَـَنلِ لَاقَ ،ةَيَوِاعَمُ َّنأَ ،يِّئِانَلهُْا خٍيْشَ بيِأَ نْعَ
 . مْعَـَن َّمهَُّللا :اولُاقَ ،؟"ةَِّضفِلْاوَ بِهََّذلا ةِيَنِآ فيِ بِرُّْشلا نِعَ ىََ�"مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

Artinya: Dari Abi Syaikh Al-Huna’y bahwa Mu’awiyah berkata, “Ia berkata kepada salah 
seorang sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, bukankah kalian tahu bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang untuk minum di barang yang terbuat 
emas dan perak?” Mereka berkata “Ya Allah, ya.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 16181, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits 
ini rijal shahih) 
 

 ةُيَوِاعَمُ لَاقَـَف ةَيَوِاعَمُ دَنْعِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بِاحَصْأَ نْمِ لإٍَمَ فيِ تُنْكُ لَاقَ يِّئِانَلهُْا خٍيْشَ بيِأَ نْعَ
 لَاقَ دُهَشْأَ َ¤أَوَ لَاقَ مْعَـَن َّمهَُّللا اولُاقَ رِيرِلحَْا سِبْلُ نْعَ ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ نَومُلَعْـَتأَ Dََّا مْكُدُشُنْأَ
 مْعَـَن َّمهَُّللا اولُاقَ اعًَّطقَمُ َّلاإِ بِهََّذلا سِبْلُ نْعَ ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ نَومُلَعْـَتأَ لىَاعَـَت Dََّا مْكُدُشُنْأَ
 اولُاقَ رِومُُّنلا بِوكُرُ نْعَ ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ نَومُلَعْـَتأَ لىَاعَـَت Dََّا مْكُدُشُنْأَ لَاقَ دُهَشْأَ َ¤أَوَ لَاقَ
 فيِ بِرُّْشلا نْعَ ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ نَومُلَعْـَتأَ لىَاعَـَت Dََّا مْكُدُشُنْأَ لَاقَ دُهَشْأَ َ¤أَوَ لَاقَ مْعَـَن َّمهَُّللا
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ نَومُلَعْـَتأَ لىَاعَـَت Dََّا مْكُدُشُنْأَ لَاقَ دُهَشْأَ َ¤أَوَ لَاقَ مْعَـَن َّمهَُّللا اولُاقَ ةَِّضفِلْا ةِيَنِآ
 َّنهُعَمَ اََّ�إِ امَأَ لَاقَ لاَفَ اذَهَ اَّمأَ اولُاقَ ةٍرَمْعُوَ جٍّحَ ينَْبَ عٍجمَْ نْعَ ىََ�

Artinya: Dari Abu Syaikh Al-Huna’i berkata, saya berada pada salah satu tokoh sahabat 
Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam yaitu Mu'awiyah. Lalu dia berkata: "Demi Allah, 
Saya bertanya kepada kalian, tidakkah kalian mengetahui bahwa Rasulullah Shallallahu 
’alaihi Wasallam melarang memakai sutra?" Mereka berkata: "Ya Allah, ya." Dia berkata: 
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"Dan saya menyaksikannya.". "Demi Allah, saya menasihatkan kepada kalian, tidaklah 
kalian tahu, bahwa Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam melarang memakai emas 
kecuali emas itu harus di putus-putus?" Mereka menjawab, "Demi Allah, Ya." Dia berkata: 
"Saya menyaksikannya." (Mu'awiyah Radliyallahu 'anhu) berkata: "Demi Allah, saya 
menasehatkan kepada kalian, tidaklah kalian tahu, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
’alaihi Wasallam melarang menaiki macan tutul?" Mereka menjawab, "Demi Allah, Ya." 
Dia berkata: "Saya menyaksikannya." (Mu'awiyah Radliyallahu 'anhu) berkata: "Demi 
Allah, saya menasehatkan kepada kalian, tidaklah kalian tahu, sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu ’alaihi Wasallam melarang meminum pada bejana yang terbuat dari perak?" 
mereka menjawab, "Demi Allah, Ya." Dia berkata: "Saya menyaksikannya." (Mu'awiyah 
Radliyallahu 'anhu) berkata: "Demi Allah, saya menasehatkan kepada kalian, tidaklah 
kalian tahu, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam melarang menyatukan 
antara haji dan umrah?” Mereka menjawab, "Hal itu tidak beliau larang." Dia berkata: 
"Sesungguhnya hal itu termasuk yang dilarang." 
(HR. Ahmad, No. 16230, Kitāb: Musnad Penduduk Syam,  Bāb:  Hadits Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan Radliyallahu ta'ala 'anhu. Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini rijal 
shahih) 
 
No. 1402 
Nabi bersabda: 

 فيِ لاَوَ ءَِّ�ُّدلا فيِ اوذُبِنْـَت لاَ لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جِوْزَ ةَنَومُيْمَ نْعَ
 مٌارَحَ رٍكِسْمُ ُّلكُوَ رِارَلجِْا فيِ لاَوَ نِحمََّْرلا دُبْعَ لَاقَ يرِقَِّنلا فيِ لاَوَ مِتَْـنلحَْا فيِ لاَوَ تَِّفزَمُلْا

Artinya: Dan Abu Amir keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Zuhair -yakni 
Ibnu Muhammad- dari Abdullah bin Muhammad -yakni Ibnu Akil- dari Qasim bin 
Muhammad dari 'Aisyah dan 'Atha bin Yasar dari Maimunah istri Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, bahwa beliau bersabda: "Janganlah 
kalian membuat perasan dalam Ad-Duba, Al-Muzaffat, Al-Hantam atau An-Naqir." 
Abdurrahman menyebutkan, "Tidak juga dalam bejana dari tembikar, dan setiap yang 
memabukkan adalah haram.” 
(HR. Ahmad, No. 25594, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Maimunah binti 
Al-Harits Al-Hilaliyah istri Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam. Imam Al-Haitsami 
memandang rijal hadits ini rijal shahih kecuali Abu Syaikh Al-Hanay, beliau kuat (tsiqāt)) 
 
No. 1403 

 وَهُ":لَاقَ ،]26 :ءارسلإا[ "ارًيذِبْـَت رْذِّبَـُت لاوَ" :هِلِوْـَق نْعَ Dَِّا دَبْعَ تُلْأَسَ :لَاقَ ،نِيْدَيْـَبعُلْا بيِأَ نْعَ ،قَاحَسْإِ بيِأَ نْعَ
 ."قٍّحَ يرِْغَ فيِ ةُقَفََّـنلا

Artinya: Dari Abu Ishaq dari Ubaidaini ia berkata, “Aku bertanya kepada Abdullah atas 
firman Allah dalam (QS. Al-Isra ayat 26) “Janganlah kalian berbuat mubazir.” Ia berkata: 
yang dimaksud adalah nafkah yang bukan dijalan yang benar.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 8916. Imam Al-Haitsami memadang rijal hadits 
ini rijal kuat (tsiqāt)) 
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No. 1404 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لُوسُرَ َ¤رَمَأَ لُوقُـَي هُتُعْمِسَفَ بٍزِاعَ نِبْ ءِابرََلْا ىلَعَ تُلْخَدَ لَاقَ نٍرِّقَمُ نِبْ دِيْوَسُ نُبْ ةُيَوِاعَمُ نيِثََّدحَ ثُعَشْأَ انَـَثَّدحَ
 وْأَ مِسَقَلْا رِارَـْبإِوَ سِطِاعَلْا تِيمِشْتَوَ ةِزَانَلجَْا عِابَتِّاوَ ضِيرِمَلْا ةِدَايَعِبِ َ¤رَمَأَ عٍبْسَ نْعَ َ¤اََ�وَ عٍبْسَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 ةَِّضفِلِْ� بٍرْشُ نْعَوَ بِهََّذلِ� مٍُّتتخََ نْعَ وْأَ مَيتِاوَخَ نْعَ َ¤اََ�وَ مِلاََّسلا ءِاشَفْإِوَ يعِاَّدلا ةِبَاجَإِوَ مِولُظْمَلْا رِصْنَوَ مِسِقْمُلْا
 جِابَيدِّلاوَ قِبرَْتَسْلإِْاوَ رِيرِلحَْا سِبْلُ نْعَوَ يِّسِّقَلْا نْعَوَ رِثِايَمَلْا نْعَوَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 'Abdullah bin Yunus. Telah 
menceritakan kepada kami Zuhair. Telah menceritakan kepada kami Asy'ats. Telah 
menceritakan kepadaku Mu'awiyah bin Suwaid bin Muqarrin. Dia berkata, Aku menemui 
Al-Barra bin 'Azib Radliyallahu ‘anhu lalu aku mendengar dia berkata: "Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkan kepada kami tujuh perkara dan melarang kami 
tujuh perkara. Beliau memerintahkan: (1) Mengunjungi orang sakit. (2) Mengantarkan 
jenazah. (3) Mendoakan orang bersin. (4) Menepati sumpah. (5) Menolong orang yang 
teraniaya. (6) Memenuhi undangan. (7) Menyebarkan salam. Dan Beliau melarang: (1) 
Memakai cincin emas. (2) Minum dari bejana perak. (3) Memakai seprei sutera. (4) 
Memakai sutera yang bercampur katun. (5) Memakai sutera biasa. (6) Memakai sutera tebal. 
(7) Memakai sutera kembang." 
(HR. Muslim, No. 3848, Kitāb: Pakaian dan Perhiasan, Bāb: Haramnya menggunaan Bejana 
Emas dan Perak bagi Laki-Laki dan Perempuan) 
 
No. 1405 
Nabi bersabda: 

 َّلحِأُوَ تيَِّمأُ رِوكُذُ ىلَعَ بِهََّذلاوَ رِيرِلحَْا سُابَلِ مَرِّحُ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ يِّرِعَشْلأَْا ىسَومُ بيِأَ نْعَ
 مْهِثَِ¤لإِِ

Artinya: Dari Sa'id bin Abu Hind dari Abu Musa Al-Asy'ari bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Pakaian sutera dan emas diharamkan bagi umatku yang laki-
laki dan dihalalkan bagi yang perempuan."  
(HR. At-Tirmidzi, No. 1642, Kitāb: Baju, Bāb:  Sutera dan Emas. Abu Isa berkata, "Dalam 
bab ini juga ada hadits dari Umar, Ali, Uqbah bin Amir, Anas, Hudzaifah, Ummu Hani, 
Abdullah bin Amru, Imran bin Hushain, Abdullah bin Az Zubair, Jabir, Abu Raihan, Ibnu 
Umar, Al-Bara dan Watsilah Ibnul Asqa'." Abu Isa berkata, "Hadits ini derajatnya hasan 
shahih.") 
 
Dalam hadits lain disebutkan bahwa: 

 اهَرِوكُذُ ىلَعَ مَرِّحُوَ تيَِّمأُ ثَِ¤لإِِ رُيرِلحَْاوَ بُهََّذلا َّلحِأُ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ىسَومُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Sa'id bin Abu Hind dari Abu Musa, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Emas dan sutra dihalalkan bagi para wanita dari umatku dan 
diharamkan bagi para lelakinya." 
(HR. An-Nasa’i, No. 5057, Kitāb: Perhiasan, Bāb:  Emas Diharamkan bagi Laki-Laki. Imam 
At-Tirmidzi memandang hadit ini hasan shahih) 
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No. 1406 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا َّبيِنَ َّنإِ لُوقُـَي هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بٍلِاطَ بيِأَ نَبْ َّيلِعَ عَسمَِ هَُّنأَ َّيقِفِاغَلْا نيِعْـَي رٍيْرَزُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 تيَِّمأُ رِوكُذُ ىلَعَ مٌارَحَ نِيْذَهَ َّنإِ لَاقَ َّثمُ هِلِاشمَِ فيِ هُلَعَجَفَ ابًهَذَ ذَخَأَوَ هِنِييمَِ فيِ هُلَعَجَفَ ارًيرِحَ ذَخَأَ مََّلسَوَ

Artinya: Dari Abdullah bin Zurair -yaitu Al-Aghafiqi- Bahwasanya ia mendengar Ali bin 
Abu Thalib Radliyallahu ‘anhu berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah 
mangambil sutera lalu meletakkannya pada sisi kanannya, dan mengambil emas lalu 
meletakkannya pada sisi kirinya.” Kemudian beliau bersabda: "Sesugguhnya dua barang ini 
haram bagi umatku yang laki-laki." 
(HR. Abu Dawud, No. 3535, Kitāb: Pakaian, Bāb:  Sutera untuk Wanita. Hadits ini shahih) 
 
No. 1407 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ برُِيخُْ رٍمِاعَ نَبْ ةَبَقْعُ عَسمَِ هَُّنأَ هُثََّدحَ ُّيرِفِاعَمَلْا وَهُ ةَنَاَّشعُ َ�أَ َّنأَ ثِرِالحَْا نُبْ ورُمْعَ َ¤أَبَـْنأَ لَاقَ
 ايَـْنُّدلا فيِ اهَوسُبَلْـَت لاَفَ اهَرَيرِحَوَ ةَِّنلجَْا ةَيَلْحِ نَوُّبتحُِ مْتُْـنكُ نْإِ لُوقُـَيوَ رَيرِلحَْاوَ ةَيَلْلحِْا هُلَهْأَ عُنَيمَْ نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb ia berkata, telah memberitakan kepada 
kami Amru bin Al-Harits bahwa Abu Usyanah -yakni Al Ma'arifi- menceritakan kepadanya, 
bahwa ia mendengar Uqbah bin Amir mengabarkan, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam melarang saudaranya memakai perhiasan dan sutera. Beliau bersabda: "Jika 
kalian ingin mengenakan perhiasan surga dan kain suteranya, maka janganlah kalian 
memakainya di dunia." 
(HR. An-Nasa’i, No. 5046, Kitāb: Perhiasan, Bāb: Dimakruhkan bagi Wanita 
Mempertontonkan Perhiasan dan Emas. Hadits ini shahih) 
 
Lihat No. 1432 
 
No. 1408 
Nabi bersabda: 

 ارًيرِحَ سْبَلْـَي لاَفَ رِخِلآْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� نُمِؤْـُي نَاكَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ عَسمَِ هَُّنأَ ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ
 ابًهَذَ لاَوَ

Artinya: Dari Al-Qasim, budak 'Abdur Rahman dari Abu Umamah bahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam bersabda: "Barangsiapa beriman kepada Allah dan 
hari akhir maka janganlah mengenakan sutera dan emas."  
(HR. Ahmad, No. 21218, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Abu Umamah 
Al-Bahili Ash-Shuda bin 'Ajlan bin 'Amru bin. Imam Al-Haitsami memandang dalam hadits 
ini terdapat rawi yang bernama Abu Luhai’ah haditsnya itu Hasan namun terdapat hadits 
dha’if, sedangkan rawi lainnya dipandang kuat (tsiqāt)) 
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No. 1409 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نيِاََ� " : لَاقَ ، هُنْعَ لىَاعَـَتُ Dَّا يضِرَ ةَيرَْبَهُ نب ةُدَعْجَ هُثََّدحَ هَُّنأَ ، دٍهِامجَُ نْعَ ، يرِْبَُّزلا وبُأَ نيِثََّدحَ
 ." ةِرَـَثيمِلْا نِعَوَ يِّسِقِلْا سِبْلُوَ بِهََّذلِ� مََّتتخََأَ نْأَ : ثٍلاثَ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

Artinya: Telah menceritrakan kepadaku Abu Az-Zubair, dari Mujahid, bahwasanya ia 
menceritrakan kepada Jud’ah bin Ju’dah Radliyallahu anhu ta’ala, ia berkata: Rasulullah 
melarangku dari tiga hal: Pertama memakai cincin emas, Kedua pakaian yang dihiasi dengan 
bahan dari sutra, Ketiga pelana sutra.” 
(HR.At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, No. 2145, Imam Al-Haitsami memandang hadits ini 
shahih) 

b. Keharaman Sutera untuk Laki-laki 
 
No. 1410 
Nabi bersabda: 

 اذَهَ وِنحَْ وْأَ ءَايرََسِ وْأَ رٍيرِحَ نْمِ ةٍَّلبحُِ رَمَعُ لىَإِ ثَعَـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هِيبِأَ نْعَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ لمِِاسَ نْعَ
 اَِ« عَفِنْـَتسْتَلِ كَيْلَإِ اَِ« تُثْعَـَب اََّنمإِ هُلَ قَلاَخَ لاَ نْمَ بُايَثِ يَهِ اََّنمإِ اهَسَبَلْـَتلِ كَيْلَإِ اَِ« لْسِرْأُ لمَْ نيِّإِ لَاقَـَف هِيْلَعَ اهَآرَـَف

Artinya: Dari Salim bin Abdillah dari bapaknya, Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam pernah 
mengirim pakaian yang terbuat dari sutera atau pakaian berbordir sutera kepada Umar, atau 
yang semisal. Selanjutnya beliau melihat Umar memakainya, maka beliau menegur: "Saya 
mengirim untukmu bukan agar dipakai, sesungguhnya pakaian itu hanyalah bagi mereka 
yang tidak mendapat bagian (kelak di akhirat). Saya mengirimkan kepadamu dengan tujuan 
agar dikelola manfaatnya saja." 
(HR.Ahmad, No. 5681, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Abdullah bin Umar bin Al-Khatthab Radliyallahu ta'ala 'anhuma) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan: 

 مْهُْـنمِ بُيصِيُوَ كَولُمُلْا ىشَغْـَي لاًجُرَ نَاكَوَ ءَايرََسِ ةًَّلحُ قِوُّسلِ� مُيقِيُ َّيمِيمَِّتلا ادًرِاطَعُ رُمَعُ ىأَرَ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 اذَإِ بِرَعَلْا دِوفُوُلِ اهَـَتسْبِلَـَف اهَـَتـْيترََشْا وْلَـَف ءَايرََسِ ةًَّلحُ قِوُّسلا فيِ مُيقِيُ ادًرِاطَعُ تُيْأَرَ نيِّإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� رُمَعُ لَاقَـَف
 ايَـْنُّدلا فيِ رَيرِلحَْا سُبَلْـَي اََّنمإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف ةِعَمُلجُْا مَوْـَي اهَـَتسْبِلَوَ لَاقَ هُُّنظُأَوَ كَيْلَعَ اومُدِقَ
 رَمَعُ لىَإِ ثَعَـَبـَف ءَايرََسِ لٍلَبحُِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ تيَِأُ كَلِذَ دَعْـَب نَاكَ اَّملَـَف ةِرَخِلآْا فيِ هُلَ قَلاَخَ لاَ نْمَ
 ءَاجَفَ لَاقَ كَئِاسَنِ ينَْبَ ارًخمُُ اهَقْقِّشَ لَاقَوَ ةًَّلحُ بٍلِاطَ بيِأَ نَبْ َّيلِعَ ىطَعْأَوَ ةٍَّلبحُِ دٍيْزَ نِبْ ةَمَاسَأُ لىَإِ ثَعَـَبوَ ةٍَّلبحُِ
 لمَْ نيِّإِ لَاقَـَف تَلْـُق امَ دٍرِاطَعُ ةَِّلحُ فيِ سِمْلأَِْ� تَلْـُق دْقَوَ هِذَِِ« َّليَإِ تَثْعَـَب Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف اهَلُمِيحَْ هِتَِّلبحُِ رُمَعُ
 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِيْلَإِ رَظَنَـَف هِتَِّلحُ فيِ حَارَـَف ةُمَاسَأُ اَّمأَوَ اَِ« بَيصِتُلِ كَيْلَإِ اَِ« تُثْعَـَب نيِّكِلَوَ اهَسَبَلْـَتلِ كَيْلَإِ اَِ« ثْعَـْبأَ
 َّليَإِ رُظُنْـَت امَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف عَنَصَ امَ رَكَنْأَ دْقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ فَرَعَ ارًظَنَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
  تُلِ كَيْلَإِ اَِ« تُثْعَـَب نيِّكِلَوَ اهَسَبَلْـَتلِ كَيْلَإِ ثْعَـْبأَ لمَْ نيِّإِ لَاقَـَف اَِ« َّليَإِ تَثْعَـَب تَنْأَفَ

Artinya: Dari Ibnu 'Umar ia berkata, "Umar bin Khattab melihat 'Utharid At-Tamimi berdiri 
di pasar memamerkan sebuah baju sutera. 'Uthraid adalah seorang laki-laki yang berdekatan 
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dengan para raja dan memperoleh baju itu dari mereka. Kata 'Umar: ‘Wahai Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam aku melihat si 'Utharid berdiri di pasar memamerkan sebuah 
baju sutera. Alangkah bagusnya seandainya Anda beli untuk memakainya di saat menerima 
para utusan 'Arab yang datang menghadap Anda, sepertinya dia mengatakan pula dan untuk 
Anda pakai berkhotbah pada hari jumat.” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menjawab: "Yang memakai sutera di dunia hanyalah orang yang tidak dapat bagian di 
akhirat." Tidak berapa lama sesudah itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam diberi 
orang beberapa helai pakaian sutera. Lalu beliau kirimkan kepada 'Umar sehelai, juga beliau 
berikan kepada Usamah bin Zaid sehelai, dan beliau berikan kepada 'Ali bin Abi Thalib 
sehelai, seraya beliau berkata kepada 'Ali: "Potong baju itu untuk selendang istrimu!" Umar 
datang kepada beliau membawa baju sutera yang dikirimkan Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam untuknya. Kata 'Umar; "Ya Rasulullah! untuk apa anda kirimi aku baju sutera 
ini?” Bukankah kemarin Anda telah berkata kepadaku tentang baju yang dipamerkan 
'Utharid?" Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: "Aku tidak mengirimkannya 
kepadamu untuk kamu pakai, tetapi kukirimkan supaya engkau manfaatkan dalam 
memenuhi kebutuhanmu." Adapun Usamah, dengan gembira dipakainya baju itu. Karena 
itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memandang kepadanya dengan pandangan 
yang menunjukkan beliau tidak setuju degan perbuatan Usamah itu. Kata Usamah: "Ya 
Rasulullah! mengapa Anda memandangku seperti itu, bukankah Anda yang mengirimiku 
baju ini?" Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: "Aku tidak mengirimkannya 
untuk kamu pakai sendiri, tetapi supaya engkau potong kembali menjadi selendang istrimu.” 
(HR. Muslim, No. 3852, Kitāb: Pakaian dan Perhiasan, Bāb:  Haramnya Menggunaan 
Bejana Emas dan Perak bagi Laki-Laki dan Perempuan) 
 
No. 1411 
Nabi bersabda: 

 نُنحَْوَ رُمَعُ انَْـيلَإِ بَتَكَ لَاقَ نَامَثْعُ بيِأَ نْعَ لُوَحْلأَْا مٌصِاعَ انَـَثَّدحَ يرٌْهَزُ انَـَثَّدحَ سَنُويُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نُبْ دُحمَْأَ انَـَثَّدحَ
 اَّممِ مْلهِِاحَرِ فيِ ينَمِلِسْمُلْا عْبِشْأَفَ كَمِّأُ دِّكَ نْمِ لاَوَ كَيبِأَ دِّكَ نْمِ لاَوَ كَدِّكَ نْمِ سَيْلَ هَُّنإِ دٍقَرْـَف نَبْ ةُبَْـتعُ َ� نَاجَيبِرَذَِْ´
 نْعَ ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِفَ رَيرِلحَْا سَوبُلَوَ كِرْشِّلا لِهْأَ َّيزِوَ مَُّعـَنَّـتلاوَ مْكَُّ�إِوَ كَلِحْرَ فيِ هُنْمِ عُبَشْتَ
 يرٌْهَزُ لَاقَ امَهَُّمضَوَ ةَبَاَّبَّسلاوَ ىطَسْوُلْا هِيْعَـَبصْإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ انَلَ عَفَرَوَ اذَكَهَ َّلاإِ لَاقَ رِيرِلحَْا سِوبُلَ
 و ح دِيمِلحَْا دِبْعَ نُبْ رُيرِجَ انَـَثَّدحَ بٍرْحَ نُبْ يرُْهَزُ نيِثََّدحَ هِيْعَـَبصْإِ يرٌْهَزُ عَفَرَوَ لَاقَ بِاتَكِلْا فيِ اذَهَ مٌصِاعَ لَاقَ

 رِيرِلحَْا فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ دِانَسْلإِْا اذََِ« مٍصِاعَ نْعَ اهمَُلاَكِ ثٍايَغِ نُبْ صُفْحَ انَـَثَّدحَ يرٍْنمَُ نُبْا انَـَثَّدحَ
 هِلِثْبمِِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 'Abdullah bin Yunus. Telah 
menceritakan kepada kami Zuhair; Telah menceritakan kepada kami 'Ashim Al-Ahwal dari 
Abu 'Utsman ia berkata: "Umar bin Khaththab pernah menulis surat kepada kami yang 
sedang berada di Azerbeijan sebagai berikut: 'Hai Uthbah bin Farqad, sesungguhnya harta 
ini bukanlah dari hasil jerih payahmu dan bukan pula hasil jerih payah bapak dan ibumu. 
Oleh karena itu, kenyangkanlah kaum muslimin di tempat tinggal mereka dari apa yang 
kamu gunakan untuk mengenyangkan dirimu di rumah! Hindarilah dirimu dari kemewahan, 
pakaian orang musyrik, dan pakaian sutera! Sebab, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melarang untuk mengenakan sutera.’” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
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“……….kecuali sekian.”, seraya beliau tunjukkan kepada kami jari tengah dan jari telunjuk 
yang beliau satukan. Zuhair berkata 'Ashim berkata: “Keterangan ini disampaikan melalui 
surat.” Dan Zuhair pun menunjukkan kedua jarinya. Dan telah menceritakan kepadaku 
Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Jarir bin Abdullah Al-Hamid demikian 
juga diriwayatkan dari jalur lain, dan telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah 
menceritakan kepada kami Hafsh bin Giyats keduanya dari 'Ashim dengan sanad ini, dari 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengenai sutera dengan Hadis yang serupa. 
(HR.Muslim, No. 3857, Kitāb: Pakaian dan Perhiasan, Bāb:  Haramnya Menggunaan Bejana 
Emas dan Perak bagi Laki-Laki dan Perempuan) 
 
No. 1412 
Nabi bersabda: 

 اعًزْـَن هُعَزَـَنـَف فَرَصَنْا َّثمُ هِيفِ ىَّلصَفَ هُسَبِلَـَف رٍيرِحَ جُوُّرـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ يَدِهْأُ لَاقَ رٍمِاعَ نِبْ ةَبَقْعُ نْعَ
 ينَقَِّتمُلْلِ اذَهَ يغِبَْـنـَي لاَ لَاقَوَ هُلَ هِرِاكَلْاكَ ادًيدِشَ

Artinya: Dari Abu Al-Khair dari 'Uqbah bin 'Amir berkata, "Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam diberi hadiah berupa kain yang terbuat dari sutra, lalu beliau memakainya dan 
salat. Setelah selesai, beliau menyingkirkannya dengan keras seakan tidak suka, beliau 
bersabda: "Ini tidak patut bagi orang yang bertakwa." 
(HR.Bukhari, No. 362, Kitāb: Salat, Bāb:  Salat Mengenakan Baju Luar yang Terbuat dari 
Sutera lalu Menanggalkannya) 

 
No. 1413 
Nabi bersabda: 

 نْمِ ءًابَـَق امًوْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا سَبِلَ لاُوقُـَي Dَِّا دِبْعَ نَبْ رَبِاجَ عَسمَِ هَُّنأَ يرِْبَُّزلا وبُأَ نيِبرََخْأَ جٍيْرَجُ نُبْا انَـَثَّدحَ
 Dَِّا لَوسُرَ َ� هُتَعْزَـَن امَ كَشَوْأَ دْقَ هُلَ لَيقِفَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ لىَإِ هِبِ لَسَرْأَفَ هُعَزَـَن نْأَ كَشَوْأَ َّثمُ هُلَ يَدِهْأُ جٍابَيدِ
 هُكَطِعْأُ لمَْ نيِّإِ لَاقَ ليِ امَفَ هِينِتَْـيطَعْأَوَ ارًمْأَ تَهْرِكَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف يكِبْـَي رُمَعُ هُءَاجَفَ لُيبرِْجِ هُنْعَ نيِاََ� لَاقَـَف
 مٍهَرْدِ يْفَلَِْ´ هُعَابَـَف هُعُيبِتَ هُكَتُْـيطَعْأَ اََّنمإِ هُسَبَلْـَتلِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdillah bin Numair, Ishaq bin 
Ibrahim Al-Hanzhali, Yahya bin Habib, dan Hajjaj bin Asy Syari' lafaz ini milik Ibnu Habib, 
Ishaq berkata, telah mengabarkan kepada kami. Sedangkan yang lainnya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Rauh bin 'Ubadah, telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij: 
Telah mengabarkan kepadaku Abu Az-Zubair, Bahwasanya dia telah mendengar Jabir bin 
'Abdillah berkata: "Pada suatu hari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengenakan 
pakaian luar yang terbuat dari sutera Dyibaj, sebagai hadiah yang diberikan kepada beliau. 
Setelah itu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam segera melepas dan memberikannya 
kepada Umar bin Khaththab. Lalu salah seorang sahabat bertanya: 'Ya Rasulullah, mengapa 
engkau begitu tergesa-gesa melepaskan itu?' Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menjawab: 'Jibril telah melarangku mengenakannya.' Tak lama kemudian, Umar datang 
sambil menangis dan berkata: 'Ya Rasulullah, engkau tidak menyukai sesuatu, tetapi 
mengapa engkau malah memberikannya kepada saya?' Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam berkata: 'Hai Umar, sesungguhnya aku memberikan pakaian itu kepadamu bukan 
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untuk dikenakan. Akan tetapi, agar kamu segera menjualnya.' Lalu Umar pun menjual 
pakaian tersebut dengan harga dua ribu dirham.'” 
(HR.Muslim, No. 3861, Kitāb: Pakaian dan Perhiasan, Bāb:  Haramnya Menggunaan Bejana 
Emas dan Perak bagi Laki-Laki dan Perempuan) 
 
No. 1414 
Nabi bersabda: 

 بيِأَ نَبْ مَاشَهِ َّنأَ ورٌمْعَ نيِبرََخْأَ بٍهْوَ نُبْا انَـَثَّدحَ لَاقَ هُنْمِ هُتُعْسمَِ نيِّأَ ُّنظُأَوَ Dَِّا دبْعَ لَاقَ فٍورُعْمَ نُبْ نُورُاهَ انَـَثَّدحَ
 فيِ مْكُلَ امَأَ سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ� لُوقُـَي وَهُوَ سَاَّنلا بُطُيخَْ برَِنْمِلْا ىلَعَ دٌعِاقَ وَهُوَ دٍلَمخَْ نَبْ ةَمَلَسْمَ تُعْسمَِ لَاقَ هُثََّدحَ ةََّيـَقرُ
 ةُبَقْعُ َ� مْقُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ مْكُبرُِيخُْ مْكُيفِ لٌجُرَ اذَهَوَ رِيرِلحَْا نْعَ مْكُيفِكْيَ امَ نِاَّتكَلْاوَ بِصَعَلْا
 ادًمِّعَـَتمُ َّيلَعَ بَذِكَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّإِ لَاقَـَف عُسمَْأَ َ¤أَوَ رٍمِاعَ نُبْ ةُبَقْعُ مَاقَـَف
 ةِرَخِلآْا فيِ هُسَبَلْـَي نْأَ هُمَرِحُ ايَـْنُّدلا فيِ رَيرِلحَْا سَبِلَ نْمَ لُوقُـَي هُتُعْسمَِ نيِّأَ دُهَشْأَوَ رِاَّنلا نْمِ هُدَعَقْمَ أَّْوـَبـَتـَيلْـَف

Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma'ruf -Abdullah berkata, menurutku aku 
mendengar hadits tersebut darinya - ia berkata; Telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahab telah mengabarkan kepadaku Amru bahwa Hisyam bin Abu Ruqayyah menceritakan 
kepadanya, ia berkata, "Saya mendengar Maslamah bin Makhlad berkhotbah di hadapan 
manusia sambil duduk di atas mimbar, ia mengatakan, "Wahai manusia! Kenapa Al-Ashab 
dan Al-Kattan tidak mencukupi kalian dari memakai kain sutera, padahal di di antara kalian 
ada seorang laki-laki yang akan mengabarkan kepada kalian dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Wahai Uqbah, hendaklah engkau bangkit." Maka Uqbah bin Amir pun 
berdiri, sementara aku masih mendengarkannya. Uqbah lalu berkata, "Saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Barangsiapa sengaja berdusta atas 
namaku, maka hendaklah ia bersiap-siap menempati tempat duduknya di neraka." Dan saya 
bersaksi bahwa saya pernah mendengar beliau bersabda: "Barangsiapa memakai sutera di 
dunia, maka ia diharamkan memakainya kelak di akhirat."   
(HR. Ahmad, No. 16790, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Hadits 'Uqbah bin 'Amir 
Al-Juhani)  
 
No. 1415 
Nabi bersabda: 

 ةِمَايَقِلْا مَوْـَي رِاَّنلا نْمِ ً�وْـَثُ Dَّا هُسَبَلْأَ رٍيرِحَ بَوْـَث سَبِلَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ تْلَاقَ ةَيَرِيْوَجُ نْعَ
Artinya: Dari Jabir dari bibinya Ummi 'Ustman dari Thufail anak laki-laki dari saudaranya 
Juwairiyah, dari Juwairiyah dia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
Barangsiapa mengenakan pakaian sutra, maka Allah akan mengenakan pakaian untuknya 
dari api neraka pada hari kiamat." 
(HR. Ahmad, No. 25532, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Juwairiyah binti 
Al-Harits bin Abu Dlirar istri Nabi. Imam Al-Haitsami memandang hadits ini dha’if karena 
alada rawi yang bernama Al-Ja’fary, namun juga beliau dikuatkan (watsaq)) 
 

 ً�وْـَث وْأَ ةٍَّلذَمَ بَوْـَث لىَاعَـَتُ Dَّا هُسَبَلْأَ ايَـْنُّدلا فيِ رٍيرِحَ بَوْـَث سَبِلَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَيَرِيْوَجُ نْعَ
 رٍَ¤ نْمِ
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Artinya: Dari Juwairiyah dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
"Barangsiapa mengenakan pakaian dari sutera di dunia, maka Allah Ta'ala akan 
memakaikan kepadanya pakaian kehinaan, atau pakaian dari api Neraka." 
(HR. Ahmad, No. 26155, Kitāb: Musnad dari Beberapa Kabilah, Bāb:  Hadits Juwairiyah 
binti Al-Harits Radliyallahu 'anha) 
 
No. 1416 
Nabi bersabda: 

 :رُمع لاقف ،رٍيرح صُيمق هيلعو امهنع اللهُ يَضِر رَمع ىلع فٍوع نُبا لَخَد : لاق  ةعيبر نب رماع نب الله دبع
 ايَـْنُّدلا فيِ هُسَبَلْأَ نْأَ وجُرْلأََ نيِّإِ : نحمرلا دبع لاق .ةِرخلآا في هسْبَلْي لم اينُّدلا في رَيرلحا سَبِلَـَي نمَ هَّنأ لي رَكِذُ
 ددسم هجرخأ . " ة.ةِرَخِلآْاوَ

Artinya: Abdullah bin Amer bin Rabi'ah berkata, Ibnu Auf mendatangi Umar Radliyallahu 
‘anhu, mengenakan kemeja sutra, dan Umar berkata: “Saya diberitahu bahwa siapa pun yang 
memakai sutra di dunia ini tidak akan memakainya di akhirat.” Abd Al-Rahman berkata: 
“Saya berharap untuk memakainya di dunia dan di akhirat.”  
(Diriwayatkan oleh Musaddad) 
 
No. 1417 
Nabi bersabda: 

 لِهْأَ نْمِ لٌجُرَ ءَاجَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دَنْعِ اَّنكُ لَاقَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ رٍاسَيَ نِبْ ءِاطَعَ نْعَ 
 نْأَ دُيرِيُ لَاقَ سٍرِافَ نِبْا سٍرِافَ َّلكُ عَضَوَ دْقَ اذَهَ مْكُبَحِاصَ َّنإِ لاَأَ لَاقَـَف جِابَيدِّلِ� ةٌرَورُزْمَ نٍاجَيسِ ةٌَّبجُ هِيْلَعَ ةِيَدِابَلْا
 لَاقَوَ هِتَِّبجُ عِمِاجَبمَِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ذَخَأَفَ لَاقَ عٍارَ نِبْا عٍارَ َّلكُ عَفَرْـَيوَ سٍرِافَ نِبْا سٍرِافَ َّلكُ عَضَيَ
 نيِّإِ هِنِبْلاِ لَاقَ ةُافَوَلْا هُتْرَضَحَ اَّملَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ احًونُ Dَِّا َّبيِنَ َّنإِ لَاقَ َّثمُ لُقِعْـَي لاَ نْمَ سَابَلِ كَيْلَعَ ىرَأَ لاَأَ
 عَبَّْسلا ينَضِرْلأَْاوَ عَبَّْسلا تِاوَمََّسلا َّنإِفَُ Dَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَبِ كَرُمُآ ينِْتَـَنـْثا نْعَ كَاَْ�أَوَ ينِْتَـَنـْثِ� كَرُمُآ ةََّيصِوَلْا كَيْلَعَ ٌّصاقَ
 ينَضِرْلأَْاوَ عَبَّْسلا تِاوَمََّسلا َّنأَ وْلَوَُ Dَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ َّنِِ« تْحَجَرَ ةٍَّفكِ فيُِ Dَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ تْعَضِوُوَ ةٍَّفكِ فيِ تْعَضِوُ وْلَ
 قُلْلخَْا قُزَرْـُي اَِ«وَ ءٍيْشَ لِّكُ ةُلاَصَ اََّ�إِفَ هِدِمْبحَِوَ Dَِّا نَاحَبْسُوَُ Dَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ َّنهُْـتمَصَقَ ةًمَهَْـبمُ ةًقَلْحَ َّنكُ عَبَّْسلا
 َ¤دِحَلأَِ نَوكُيَ نْأَ لَاقَ برُْكِلْا امَفَ هُانَـْفرَعَ دْقَ كُرْشِّلا اذَهَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَيقِ وْأَ تُلْـُق لَاقَ برِْكِلْاوَ كِرْشِّلا نْعَ كَاَْ�أَوَ
 نْأَ وَهُ برُْكِلْا لَاقَ لاَ لَاقَ اهَسُبَلْـَي ةٌَّلحُ َ¤دِحَلأَِ نَوكُيَ نْأَ وَهُ لَاقَ لاَ لَاقَ نِانَسَحَ نِاكَارَشِ امَلهَُ نِاتَـَنسَحَ نِلاَعْـَن
 Dَِّا لَوسُرَ َ� لَيقِ لاَ لَاقَ هِيْلَإِ نَوسُلِيجَْ بٌاحَصْأَ َ¤دِحَلأَِ نَوكُيَ نْأَ وَهُـَفأَ لَاقَ لاَ لَاقَ اهَـُبكَرْـَي ةٌَّبادَ َ¤دِحَلأَِ نَوكُيَ
 سِاَّنلا صُمْغَوَ قِّلحَْا هُفَسَ لَاقَ برُْكِلْا امَفَ

Artinya: Dari Shaq'ab bin Zuhair dari Zaid bin Aslam, telah berkata Hammad (saya 
mendunganya) dari Atha' bin Yasar dari Abdullah bin Amr dia berkata, “Dulu kami pernah 
sedang bersama-sama Rasulullah Shallalllahu ‘alaihi Wasallam, lalu datanglah seorang 
lelaki badui dengan memakai jubah yang terbuat dari sutera. Lalu ada seorang lelaki berkata, 
‘Sesungguhnya teman kalian ini ingin menghinakan setiap penunggang kuda dan 
mengangkat (memuliakan) setiap penggembala.’ Dia berkata, Maka Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam memegang kerah jubahnya dan berkata: ‘Tapi kenapa aku melihatmu 
memakai pakaian orang yang tidak berakal seperti ini?’ Kemudian beliau bersabda lagi: 
‘Sesungguhnya Nabi Allah Nuh Shallallahu ‘alaihi Wasallam ketika maut hendak 
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menjemputnya ia berkata anaknya: Aku akan mengkisahkan kepadamu sebuah wasiat, aku 
memerintahkan kepadamu dua hal dan melarangmu dari dua hal. Aku memerintahkanmu 
mengucap Laa Ilaaha Illallaah karena sesungguhnya jika langit yang tujuh serta bumi yang 
tujuh itu diletakkan pada satu neraca lalu kalimat Laa Ilaaha Illallah diletakkan pada neraca 
yang lainnya niscaya akan condong kepada neraca yang diletakkan kalimat Laa Ilaaha 
Illallah padanya. Dan kalau seandainya langit yang tujuh dan bumi yang tujuh itu bersatu 
membentuk satu lingkaran niscaya akan dipatahkan oleh kalimat Laa Ilaaha Illallaah Wa 
Subhaanallaah Wabihamdihi. Sesungguhnya ia adalah cara salatnya segala sesuatu, dan 
dengannya para makhluk diberi rezeki. Dan aku melarangmu dari dua hal: Dari syirik dan 
takabur (sombong).'" Ia (Abdullah) berkata: “Saya berkata atau dikatakan kepada 
Rasulullah, ‘Kalau Syirik kami telah mengetahuinya, lalu apa yang dimaksud dengan 
takabur itu?’ Seseorang berkata: ‘Apakah takabur itu bila salah seorang diantara kami 
mempunyai sepasang sandal bagus dengan sandal yang bagus?’ Beliau menjawab: ‘Tidak.’ 
Lalu ada yang berkata: ‘Lalu apakah jika seseorang mempunyai baju bagus kemudian ia 
memakainya itu juga dianggap sombong?’ Beliau menjawab: ‘Tidak.’ Lalu ada yang berkata 
lagi: ‘Ataukah jika seseorang mempunyai kendaraan (bagus) lalu ia mengendarainya itu 
dianggap takabur?’ Beliau menjawab: ‘Tidak.’ Lalu ada yang berkata lagi: ‘Ataukah jika 
ada seseorang mempunyai teman banyak lalu mereka selalu berkumpul padanya itu 
dianggap takabbur?’ Beliau menjawab: ‘Tidak.’ Lalu dikatakan kepada beliau: ‘Kalau 
begitu apakah takabur itu sebenarnya?’ Beliau menjawab: ‘Bodoh terhadap kebenaran dan 
meremehkan manusia.’” 
(HR. Ahmad, No. 6295, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Abdullah bin 'Amru bin Al-'Ash Radliyallahu ta'ala 'anhuma) 
  
No. 1418 
Nabi bersabda: 

 نيابرطلا هاور .ةِمَايَقِلْا مَوْـَي رٍَ¤ نْمِ قٌوْطَ :لَاقَـَف , ريرِبحَِ ةًبََّـيمجَُ ةًَّبجُ صلى الله عليه وسلم ىأَرَ " :لَاقَ هنع الله يضر لٍبَجَ نِبْ ذِاعَمُ
   تاقث طسولأا لاجرو رازبلاو هوحنب يربكلاو طسولأا في

Artinya:  Muadz bin Jabal Radliyallahu 'anhu berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam melihat jubah ditutupi dengan sutra. Dia berkata: ‘Cincin api di hari kiamat.’” 
(HR. At-Thabrani dalam Al-Awsat dan Al-Kabir olehnya, dan Al-Bazzar dan orang-orang 
Al-Awsat adalah orang-orang yang dapat dipercaya) 
 
No. 1419 
Nabi bersabda: 

 ءُايرََسِ ةٌَّلحُ هُلَ تْيَدِهْأُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا نّأَ ،ئٍنِاهَ ُّمأُ نيِتْـَثَّدحَ ،ةَتَخِافَ بيِأَ نْعَ ،دٍَ�زِ بيِأَ نب دَيزِيَ نْعَ 
 ىضَرْأَ لا امَ كَلَ ىضَرْأَ لا:يٍّلِعَلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ،هِيْلَعَ يَهِوَ ٌّيلِعَ حَارَـَف ،يٍّلِعَ لىَإِ اَِ« لَسَرْأَفَ
 مِطِاوَفَلْا ينَْبَ ارًخمُْ اهلُعَجْتَلِ اهَكَتُوْسَكَ اََّنمإِ ،اهَسَبَلْـَتلِ اهَكَسُكْأَ لمَْ نيِّإِ ،يسِفْـَنلِ
 تاقث هلاجر ةيقبو ، هفعض ىلع قثو دقو د�ز بيأ نب ديزي هيفو نيابرطلا هاور .

Artinya: Ummu Hani, semoga Allah senang dengan dia bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam memberinya setelan Sira, jadi dia mengirimkannya ke Ali, jadi dia pergi kepadaku 
dan dia ada di atasnya, jadi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, “Aku tidak 
menerima untukmu apa yang tidak aku sukai untuk diriku sendiri.”  
(At-Thabrani meriwayatkannya, dan di dalamnya ada Yazid bin Abi Ziyad, dan dia 
dipercaya atas kelemahannya, dan anak buahnya yang lain dapat dipercaya) 
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No. 1420 
Nabi bersabda: 

 »؟اذَهَ كَاسَكَ نْمَ« :لَاقَـَف ،رٌيرِحَ صٌيمِقَ هِيْلَعَ هُلَ نٌبْا ءَاجَفَ اللهِ دِبْعَ دَنْعِ اَّنكُ :لَاقَ ،دَيزِيَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 ذَهَ يرَْغَ كَوسُكْتَ كَمِّلأُِ لْقُ« :لَاقَ ،هَُّقشَفَ :لَاقَ ،يمِّأُ :لَاقَ
 . حيحصلا لاجر اهمدحأ لاجرو نيدانسñ نيابرطلا هاور

Artinya: Abdullah bin Zaid Radliyallahu 'anhu, berkata, Kami bersama Abdullah, artinya 
Ibnu Masoud, putranya diselamatkan dengan kemeja sutra. Dia berkata: "Siapa pakaianmu?" 
Dia berkata: "Ibuku.”  
(At-Thabrani meriwayatkannya dengan dua rantai perawi, dan salah satunya shahih) 
 
No. 1421 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف سٍدُنْسُ نْمِ شٍارَفِ ىلَعَ ئٌكَِّتمُ وَهُوَ هُنْعَ الله يَضِرَ رٍمِاعَ نِبْا ىلَعَ لَخَدَ كٍلِامَ نَبْ دَعْسَ َّنأَ ةِيَلِاعَلْا بيِأَ نْعَ
 .اذَهَ ىلَعَ سَلِجْأَ نْأَ نْمِ َّليَإِ ُّبحَأَ اضَغَلْا رِجمَْ ىلَعَ سَلِجْأَ نْلأََ

Artinya: Abu Al-Aliyah meriwayatkan bahwa Saad bin Malik menemui Ibn Amer ketika dia 
berada di ranjang Sundus dan berkata: “Duduk di batu penghakiman lebih disukai daripada 
duduk di atas yang ini.”  
(Diriwayatkan oleh Musaddad) 
 
No. 1422 
Nabi bersabda: 

 ينِْعَـَبصْإِ رَدْقَ َّلاإِ ،رِيرِلحَْا نِعَ ىََ�« مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ :،نَامَثْعُ بيِأَ نْعَ 
 . حيحصلا لاجر هلاجرو رازبلا هاور. 

Artinya: Usman bin Affan Radliyallahu 'anhu bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam 
melarang sutra kecuali sebanyak dua jari. 
 
No. 1423 
Nabi bersabda: 

 .رِيرِلحَْا سِبْلُ نْعَ ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ ىلع دهشأ : لاق هنأ  امهنع الله يضر نارمع وأ ديعس وبأ
 مكم�أ نم سيل ر¤ نم ً�وث الله هسبلأ ريرح بوث سيل نم لاق ةفيذح نعو . حيحصلا لاجر هلاجرو دحمأ هاور
  لاوطلا الله م�أ نم نكلو
 نْمِ سَيْلَ رٍَ¤ نْمِ ً�وْـَثُ Dَّا هُسَبَلْأَ رٍيرِحَ بَوْـَث سَبِلَ نْمَ« :لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَفَـْيذَحُ نْعَ ،شٍارَحِ نِبْ يِّعِبْرِ نْعَ
 لِاوَطِّلا Dَِّا مَِّ�أَ نْمِ نْكِلَوَ ،مْكُمَِّ�أَ
 . تاقث هلاجر ةيقبو هفرعأ لمو دورالجا رباج هخيش نع رازبلا هاور

Artinya: Abu Saeed atau Imran Radliyallahu ‘anhu. kepada mereka berdua berkata: Aku 
bersaksi bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam melarang memakai kain sutra. 
Diriwayatkan oleh Ahmad rawinya kuat. Dan dari Hudhaifah, dia berkata: “Barangsiapa 
yang mengenakan pakaian sutra, Allah akan memberinya pakaian api, bukan sekedar hari-
hari biasa, namun hari-hari panjang.”  
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(Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dari Syekhnya Jaber Al-Jarud, dan saya tidak mengenalnya, 
dan anak buahnya yang lain dapat dipercaya) 

c. Emas dan Perak 
 
No. 1424 
Nabi bersabda: 

 لُعَجْيَـَف هُسُبَلْـَي نَاكَوَ بٍهَذَ نْمِ اتمًَاخَ عَنَطَصْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ 
 لُعَجْأَوَ تمَِالخَْا اذَهَ سُبَلْأَ تُنْكُ نيِّإِ لَاقَـَف هُعَزَـَنـَف برَِنْمِلْا ىلَعَ سَلَجَ هَُّنإِ َّثمُ مَيتِاوَخَ سُاَّنلا عَنَصَفَ هِفِّكَ نِطَِ� فيِ هَُّصفَ
 مْهُمَيتِاوَخَ سُاَّنلا ذَبَـَنـَف ادًبَأَ هُسُبَلْأَ لاَ Dَِّاوَ لَاقَ َّثمُ هِبِ ىمَرَـَف لٍخِادَ نْمِ هَُّصفَ

Artinya: Dari Ibnu 'Umar Radliyallahu 'anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ’alaihi 
Wasallam membuat cincin dari bahan emas. Cincin itu sering beliau pakai, dan beliau 
letakkan mata cincinnya di bagian dalam telapak tangannya. Orang-orang pun menirunya 
dan membuat cincin, kemudian beliau duduk diatas minbar dan mencopot cincinnya seraya 
mengatakan: "Sesungguhnya aku selalu memakai cincin ini, dan aku meletakkan mata 
cincinnya di bagian dalam." kemudian beliau melemparkannya, sambil berkata: "Demi 
Allah, saya tidak akan memakainya selama-lamanya." Kontan para sahabat membuang 
cincin-cincin mereka. 
(HR. Bukhari, No. 6160, Kitāb: Sumpah dan Nazar, Bāb:  Dihitung Bersumpah, Sekalipun 
Tidak Menyatakan Bersumpah.  Abdullah bin Omar Radliyallahu 'anhu kepada mereka 
berdua berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam membuat sebuah cincin dari 
emas. membuang cincin mereka. Dia menambahkan dalam narasi, “Dan dia meletakkannya 
di tangan kanannya.” Dikumpulkan oleh kelompok) 
 
No. 1425 
Nabi bersabda: 

 هُامَرَ هِدِيَ فيِ حَدَقَلْا عَضَوَ اَّملَـَف ٌّيسِومجَُ هُاقَسَفَ ىقَسْتَسْافَ ةَفَـْيذَحُ دَنْعِ اونُاكَ مَُّْ�أَ ىلَْـيلَ بيِأَ نُبْ نِحمََّْرلا دُبْعَ نيِثََّدحَ 
 لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُعْسمَِ نيِّكِلَوَ اذَهَ لْعَـْفأَ لمَْ لُوقُـَي هَُّنأَكَ ينِْتََّرمَ لاَوَ ةٍَّرمَ يرَْغَ هُتُْـيََ� نيِّأَ لاَوْلَ لَاقَوَ هِبِ

 فيِ انَلَوَ ايَـْنُّدلا فيِ مْلهَُ اََّ�إِفَ اهَفِاحَصِ فيِ اولُكÕَُْ لاَوَ ةَِّضفِلْاوَ بِهََّذلا ةِيَنِآ فيِ اوبُرَشْتَ لاَوَ جَابَيدِّلا لاَوَ رَيرِلحَْا اوسُبَلْـَت لاَ
 ةِرَخِلآْا

Artinya: Telah menceritakan kepadaku 'Abdurrahman bin Abu Laila bahwasanya mereka 
sedang berada di sisi Hudzaifah, lalu ia (Hudzaifah) minta minum lantas seorang Majusi 
memberinya minum. Ketika Majusi tersebut meletakkan gelas pada tangannya, Hudzaifah 
langsung membuangnya seraya berkata: "Kalau bukan karena aku telah melarang sekali atau 
dua kali." Seakan ia mengatakan; “Aku tidak akan melakukan ini (membuang gelas).” 
Sungguh, aku mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Janganlah kalian 
memakai sutera atau Dibaj (kain bersulam sutera), jangan minum dari bejana emas dan 
perak, dan jangan makan di baskom mereka, sesungguhnya barang-barang itu adalah untuk 
mereka di dunia dan untuk kita di akhirat kelak.” 
(HR. Bukhari, No. 5006, Kitāb: Makanan, Bāb:  Makan pada Wadah yang Dilapisi Perak) 
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No. 1426 
Nabi bersabda: 

 ادًحِاوَ امًوْـَي قٍرِوَ نْمِ اتمًَاخَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِيَ فيِ ىأَرَ هَُّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ كٍلِامَ نُبْ سُنَأَ نيِثََّدحَ
 مْهُمَيتِاوَخَ سُاَّنلا حَرَطَفَ هُتمََاخَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ حَرَطَفَ اهَوسُبِلَوَ قٍرِوَ نْمِ مَيتِاوَلخَْا اوعُـَنطَصْا سَاَّنلا َّنإِ َّثمُ

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhubahwa dia pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memakai cincin perak di tangannya selama 
satu hari, kemudian orang-orang pun ikut membuat cincin dari perak dan memakainya, lalu 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun membuang cincin tersebut dan orang-orang 
pun ikut membuang cincin yang mereka kenakan. 
(HR. Bukhari, No. 5419, Kitāb: Pakaian, Bāb:  Cincin Perak) 
 
No. 1427 
Nabi bersabda: 

 بِهََّذلا تمَِاخَ نْعَ ىََ� هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Basyir bin Nahik dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bahwa beliau melarang mengenakan cincin emas.  
(HR. Bukhari, No 5415, Kitāb: Pakaian, Bāb:  Cincin Emas) 
 
No. 1428 
Nabi bersabda: 

 فيِ بٍهَذَ نْمِ اتمًَاخَ ىأَرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ سٍاَّبعَ نِبْا لىَوْمَ بٍيْرَكُ نْعَ 
 لُوسُرَ بَهَذَ امَ دَعْـَب لِجَُّرللِ لَيقِفَ هِدِيَ فيِ اهَلُعَجْيَـَف رٍَ¤ نْمِ ةٍرَجمَْ لىَإِ مْكُدُحَأَ دُمِعْـَي لَاقَوَ هُحَرَطَفَ هُعَزَـَنـَف لٍجُرَ دِيَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُحَرَطَ دْقَوَ ادًبَأَ هُذُخُآ لاَ Dَِّاوَ لاَ لَاقَ هِبِ عْفِتَـْنا كَتمَِاخَ ذْخُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 مََّلسَوَ

Artinya: Dari 'Abdullah bin 'Abbas, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah melihat sebuah cincin emas di tangan 
seorang laki-laki. Lalu beliau mencopot cincin tersebut dan langsung melemparnya seraya 
bersabda: "Salah seorang di antara kalian menginginkan bara api neraka dan meletakkannya 
di tangannya?" Setelah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pergi, seseorang berkata 
kepada laki-laki itu: “Ambilah cincin itu untuk kamu ambil manfaat darinya.” Lelaki 
tersebut menjawab: “Tidak, Demi Allah aku tidak akan mengambil cincin itu selamanya, 
karena cincin itu telah di buang oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam.” 
(HR. Muslim, No. 3897, Kitāb: Pakaian dan Perhiasan, Bāb:  Haramnya Cincin Emas untuk 
Laki-Laki) 
 
No. 1429 
Nabi bersabda: 

 نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� لَاقَ رَمَعُ نَبْا تُعْسمَِ لَاقَ خٍيْشَ وبُأَ َ¤أَبَـْنأَ لَاقَ نَادَهْـَف نُبْ سُهَْـيـَب انَـَثَّدحَ 
 اعًَّطقَمُ َّلاإِ بِهََّذلا سِبْلُ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Baihas bin Fahdan ia berkata; telah memberitakan 
kepada kami Abu Syaikh ia berkata, "Aku mendengar Ibnu Umar berkata, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang mengenakan emas kecuali hanya sepotong kecil." 
(HR. An-Nasa’i, No. 5069, Kitāb: Perhiasan, Bāb:  Emas Diharamkan bagi Laki-Laki) 



 

554 
 

No. 1430 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف بٍهَذَ تيَْكَسَمَ اهَْـيلَعَ ىأَرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَشَئِاعَ نْعَ ةَوَرْعُ نْعَ
 اتَـَناكَ نٍارَفَعْزَبِ امßَِِرَّْفصَ َّثمُ قٍرِوَ نْمِ ينِْتَكَسَمَ تِلْعَجَوَ اذَهَ تِعْزَـَن وْلَ اذَهَ نْمِ نُسَحْأَ وَهُ ابمَِ كِبرُِخْأُ لاَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 ينِْتَـَنسَحَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Bukair ia berkata, telah menceritakan 
kepadaku Bapakku dari Amru Ibnul Harits dari Ibnu Syihab dari Urwah dari 'Aisyah, bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah melihatnya mengenakan dua gelang emas, 
maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun bersabda: "Maukah engkau aku kabari 
apa yang lebih baik dari hal ini, seandainya engkau lepas ini lalu engkau mengenakan dua 
gelang dari perak dan engkau olesi dengan za'faran maka itu lebih baik." 
(HR. An-Nasa’i, No. 5052, Kitāb: Perhiasan, Bāb: Dimakruhkan bagi Wanita 
Mempertontonkan Perhiasan dan Emas. Imam Al-Haitsami memandang hadit ini shahih) 
 
No. 1431  
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ ةَيرَْبَهُ تُنْبِ تْءَاجَ لَاقَ هُثََّدحَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَوْمَ نََ�وْـَث َّنأَ
 اهَدَيَ بُرِضْيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَعَجَفَ مٌاخَضِ مُيتِاوَخَ يْأَ بيِأَ بِاتَكِ فيِ اذَكَ لَاقَـَف خٌتَـَف اهَدِيَ فيِوَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اَِ« عَنَصَ يذَِّلا اهَْـيلَإِ وكُشْتَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ تِنْبِ ةَمَطِافَ ىلَعَ تْلَخَدَفَ
 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَخَدَفَ نٍسَحَ وبُأَ َّليَإِ اهَادَهْأَ هِذِهَ تْلَاقَوَ بٍهَذَ نْمِ اهَقِنُعُ فيِ ةًلَسِلْسِ ةُمَطِافَ تْعَزَـَتـْنافَ مََّلسَوَ
 رٍَ¤ نْمِ ةٌلَسِلْسِ اهَدِيَ فيِوَ Dَِّا لِوسُرَ ةُنَـْبا سُاَّنلا لَوقُـَي نْأَ كُِّرغُـَيأَ ةُمَطِافَ َ� لَاقَـَف اهَدِيَ فيِ ةُلَسِلْسِّلاوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 ادًبْعَ ً◌: ةَّرمَ لَاقَوَ امًلاَغُ اهَنِمَثَبِ تْترََشْاوَ ، اهَْـتعَابَـَف قِوُّسلا لىَإِ ةِلَسِلْسِّلِ� ةُمَطِافَ تْلَسَرْأَفَ ، دْعُقْـَي لمَْوَ جَرَخَ َّثمُ ؟
 هجرخأ .رِاَّنلا نْمِ ةَمَطِافَ ىنجَْأَ يذَِّلا Dَِِّ دُمْلحَْا : لَاقَـَف ، كَلِذَبِ ثَدِّحُفَ ، هُتْقَـَتعْأَفَ : اهَانَعْمَ ةًمَلِكَ رَكَذَوَ -
 مٍَّلاسَ بيِأَ نْعَ يىَيحَْ نْعَ مٌاشَهِ انَـَثَّدحَ لَاقَ لٍيْشمَُ نُبْ رُضَّْنلا انَـَثَّدحَ لَاقَ ُّيخِلْـَبلْا مٍلْسَ نُبْ نُامَيْلَسُ َ¤برََخْأَ 4يئاسنلا
 يْأَ بٍهَذَ نْمِ خٌتَـَف اهَدِيَ فيِوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ ةَيرَْبَهُ تُنْبِ تْءَاجَ لَاقَ نََ�وْـَث نْعَ ءَاسمَْأَ بيِأَ نْعَ
 هُوَنحَْ مٌاخَضِ مُيتِاوَخَ

Artinya: Bahwa Tsauban mantan budak Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, 
menceritakan kepadanya, ia berkata, "Putri Hubairah datang menemui Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam sementara pada tangannya terdapat fatakh. Tsauban berkata, 
"Demikianlah tertulis dalam buku bapakku, yaitu cincin besar, hingga Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam memukul tangannya.” Kemudian ia datang menemui Fatimah, 
puteri Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan mengadukan tentang perbuatan 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam kepadanya. Fatimah pun melepaskan kalung emas 
yang ada di lehernya seraya berkata, "Kalung ini hadiah dari Abu Hasan untukku." Setelah 
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555 
 

itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam masuk sementara kalung miliknya masih ada 
dalam tangan, beliau lalu bersabda: "Wahai Fatimah, maukah jika orang-orang mengatakan, 
'Puteri Rasulullah, namun di tangannya menggenggam kalung dari api!' Setelah itu 
Rasulullah pergi dan tidak duduk dahulu, Fatimah lantas pergi ke pasar menjual kalung itu 
dan membeli seorang budak dari hasil penjualan kalung itu. Sekali waktu Tsauban 
menyebutkan dengan lafaz 'budak', dan sekali waktu dengan lafaz yang semakna- lalu ia 
memerdekakannya. Ketika hal itu diceritakan kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, beliau pun bersabda: "Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan Fatimah 
dari neraka." Telah mengabarkan kepada kami Sulaiman bin Salm Al-Balkhi ia berkata: 
“Telah menceritakan kepada kami An-Nadlr bin Syumail ia berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salam dari Abu Asma dari Tsauban ia berkata, 
‘Puteri Hubairah datang menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sementara di 
tangannya terdapat cincin dari emas… sebagaimana dalam hadits tersebut.’” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Perhiasan, Bāb:  Dimakruhkan bagi Wanita Mempertontonkan Perhiasan 
dan Emas, No. Hadits: 5050) 
 
No. 1432 
Nabi Bersabda: 

 بٍهَذَ نْمِ تمٌَاخَ هِيْلَعَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ نَارَنجَْ نْمِ مَدِقَ لاًجُرَ َّنأَ هُثََّدحَ َّيرِدْلخُْا دٍيعِسَ َ�أَ َّنأَ
 رٍَ¤ نْمِ ةٌرَجمَْ كَدِيَ فيِوَ نيِتَْـئجِ كََّنإِ لَاقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُنْعَ ضَرَعْأَفَ

Artinya: Bahwa Abu Sa'id Al Khudri menceritakan kepadanya, bahwa seorang laki-laki dari 
Najran datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sementara ia mengenakan 
cincin dari emas. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam kemudian berpaling darinya 
seraya bersabda: "Engkau datang kepadaku sementara di tanganmu ada bara dari neraka." 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Perhiasan, Bāb:  Hadis Abu Hurairah dan Perbedaan pada Qatadah, No. 
Hadits: 5096) 
 
Dalam riwayat lain disebutkan: 

 فيِ نَاكَوَ هِيْلَعَ َّدرَـُي مْلَـَف مََّلسَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ نِيْرَحْبَلْا نْمِ لٌجُرَ لَبَـْقأَ لَاقَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 نيِّعَ تَضْرَعْأَفَ افًنِآ كَتُْـيـَتأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَ َّثمُ مَلاََّسلا هِيْلَعَ َّدرَـَف مََّلسَ َّثمُ اهمَُاقَلْأَفَ رٍيرِحَ ةَُّبجُوَ بٍهَذَ نْمِ تمٌَاخَ هِدِيَ
 ةِرَاجَحِ نْمِ اَّنعَ أَزَجَِْ´ سَيْلَ هِبِ تَئْجِ امَ َّنإِ لَاقَ يرٍثِكَ رٍمْبجَِ اذًإِ تُئْجِ دْقَلَ لَاقَ رٍَ¤ نْمِ ةٌرَجمَْ كَدِيَ فيِ نَاكَ هَُّنإِ لَاقَـَف
 رٍفْصُ وْأَ قٍرِوَ وْأَ دٍيدِحَ نْمِ ةًقَلْحَ لَاقَ مَُّتتخََأَ اذَامَفَ لَاقَ ايَـْنُّدلا ةِايَلحَْا عُاتَمَ هَُّنكِلَوَ ةَِّرلحَْا
 نم تمٌَاخ هِدِي في نَاكوَ ،هِيْلع َّدري ملف ،مََّلسف صلى الله عليه وسلم بيَِّّنلا لىإ نِيرحبلا نَم لٌجر لَبقأ" : لاق يرخأ فيو
 :لَاقف ،نيِّع تَضرَعأف افًنآ كَتُيتأ ،Dَِّا لَوسر � :لَاق َّثم ،مَلاَّسلا هِيْلع َّدرف ،مََّلس َّثم اهماقلأف ،رٍيرحَ ةَُّبجو ،بٍهذَ
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 ةِراجحِ نم انّع أَزج´ سَيل هِبِ تَئج ام َّنإ :لَاق ،يرٍثك رٍمبج اذًإ تُئج دقل :لَاق رٍ¤ نم ةٌرجمَ كَدِي في نَاك هَُّنإ
 5يئاسنلا هجرخأ.رٍفصُ وأ قٍرِو وأ دٍيدح نمِ ةًقلح :لَاق ؟مَُّتتخَأ اذامف :لَاق اينُّدلا ةِايلحا عُاتم هَُّنكلَو ،ةَِّرلحا

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudri ia berkata, "Seorang laki-laki dari Bahrain menemui 
Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, ia mengucapkan salam namun beliau tidak 
membalasnya. Laki-laki itu memakai cincin emas dan jubah dari sutera, ia kemudian 
membuang keduanya dan mengucapkan salam lagi seraya berkata, "Wahai Rasulullah, tadi 
aku memandang ke arahmu namun engkau berpaling?” Beliau bersabda: "Karena di 
tanganmu ada bara dari api neraka." Laki-laki itu berkata, "Kalau begitu aku datang dengan 
membawa bara yang banyak!" Beliau bersabda: "Apa yang engkau bawa itu tidaklah lebih 
hina bagi kami dari bebatuan di Harrah, itu hanyalah perhiasan dunia." Laki-laki itu berkata, 
"Lalu dengan apa aku harus memakai cincin?" Beliau menjawab: "Dari besi, atau perak, atau 
tembaga." 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Perhiasan, Bāb:  Memakai Cincin Tembaga Kuning, No. Hadits: 5111) 
 
No. 1433  
Nabi Bersabda: 

 نْمِ ةًقَلْحَ هُقْلِّحَيُلْـَف رٍَ¤ نْمِ ةًقَلْحَ هُبَيبِحَ قَلِّيحَُ نْأَ َّبحَأَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 نْمِ ارًاوَسِ هُبَيبِحَ رَوِّسَيُ نْأَ َّبحَأَ نْمَوَ بٍهَذَ نْمِ اقًوْطَ هُقْوِّطَيُلْـَف رٍَ¤ نْمِ اقًوْطَ هُبَيبِحَ قَوِّطَيُ نْأَ َّبحَأَ نْمَوَ بٍهَذَ
 6دواد وبأ هجرخأ .اَِ« اوبُعَلْافَ ةَِّضفِلِْ� مْكُيْلَعَ نْكِلَوَ بٍهَذَ نْمِ ارًاوَسِ هُرْوِّسَيُلْـَف رٍَ¤

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Barangsiapa ingin memberi cincin kekasihnya dengan cincin dari api, hendaklah ia 
memberinya cincin dari emas. Barangsiapa ingin memberi gelang kepada kekasihnya 
dengan gelang dari api, hendaklah ia memberinya gelang dari emas. Dan barangsiapa ingin 
memberi gelang kepada kekasihnya dengan gelang dari api, hendaklah ia memberinya 
gelang dari emas. Hendaklah kalian menggunakan perak, dan bersenang-senanglah kalian 
dengannya." 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Cincin, Bāb:  Emas untuk Wanita, No. Hadits : 3698) 
 
No. 1434  
Nabi bersabda: 

 هارو .هركذف .رفصلا نم ةعبشلما ءارملحا ةرثيلماو ةيسقلاو بهذلا ميتاوخ نع صلى الله عليه وسلم بينلا ى� :لاق سابع نبا نع
 حيحصلا لاجو هلاجرو يلعي وبأ

Artinya: Dari Ibn Abbas berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah melarang 
menggunakan cincin terbuat dari emas dan krum dan warna yang mirip dengan kuning pekat 
(seperti emas). Maka telah diingatkannya hal tersebut. 

 
5. 8/170 Pembahasan Perhiasan, Bab Hadits dari Abi Hurairah dan perbedaan atasnya, dan Bab 
menggunakan cincing kuning keemasan, diriwatakan juga oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya 3/14 dan 
Isnadnya Shoheh 
6. No 4236 pembahasan cicin, bab apa yang berkaitan dengan Emas bagi kaum wanita, diriwayatkan juga 
oleh Imam Ahmad dalam Al-Musnad 2/378, ini merupakan Hadtis Hasan 
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No. 1435  
Nabi bersabda: 

 .ةضف ء¤إ في برشلا نع صلى الله عليه وسلم بينلا ى� انمإو :لاق هنأ سابع نبا نعو
 نأ امأف تمصلما ريرلحا نع صلى الله عليه وسلم الله لوسر ي� انمإ" هيف دازو طسولأا في نيابرطلا و ليوط ثيدح في دحمأ هاور
 هسبلب س´ لاف لاف هتملح وأ هادس نوكي
 حيحصلا لاجر املهاجر : يمثيلها لاق

Artinya: Dari Ibn Abbas berkata; dan sesungguhnya apa yang telah dilarang oleh Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam minum dari bejana yang terbuat dari perak. Dan telah 
diriwayatkan Imam Ahbad dalam Hadits yang Panjang dan Imam At-Thobrani dalam 
Awshoth dan telah ditambahkannya dalamnya: “Sesungguhnya apa yang telah dilarang oleh 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dari sutra murni adapun bila mirip dan seperti 
aslinya, maka dikatakan tidak apa-apa untuk memakainya.” 
(Telah dijelaskan oleh Haitsami dan para perawi keduanya merupakan perawi yang shahih)  
 
No. 1436  
Nabi bersabda: 

 انَلَكَأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف ءٌافَجَ هِيفِ ٌّبيِارَعْأَ هِيْلَإِ مَاقَ ذْإِ بُطُيخَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا امَنَْـيـَب لَاقَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ
 تيَِّمأُ تَيْلَ ايَـَف ا½بصَ ايَـْنُّدلا مْكُيْلَعَ ُّبصَتُ ينَحِ مْكُيْلَعَ ليِ فُوَخْأَ كَلِذَ يرُْغَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف عُبَُّضلا

 .حيحصلا لاجر دحمأ لاجر و طسولأا في نيابرطلا و رازبلا و دحمأ هاور .بَهََّذلا نَوَّْلحَتَـَي لاَ
Artinya: 
Dari Abu Dzar dia berkata, "Ketika Nabi Shallalahu 'alaihi Wasallam berkhotbah, tiba-tiba 
seorang Arab badui berdiri dengan perangai kasar, lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah kami 
telah kelaparan!" Kemudian Nabi Shallalahu 'alaihi Wasallam menjawab: "Ada yang lebih 
aku takuti atas kalian ketimbang itu, yaitu ketika kalian mendapatkan keluasan dunia, maka 
tidak mungkin umatku tidak berhias dengan emas." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Abu Dzar Al-Ghifari Radliyallahu 
ta'ala 'anhu, No. Hadits : 20391) 
 
No. 1437  
Nabi Bersabda: 

 َّنإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ هُتْبرََخْأَ اََّ�أَ ةَمَلَسَ مِّأُ نْعَ رٍكْبَ بيِأَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 .مََّنهَجَ رََ¤ هِنِطْبَ فيِ رُجِرْيجَُ اََّنمإِ ةَِّضفِلْا ءَِ¤إِ فيِ بُرَشْيَ يذَِّلا
 اهميرغ و نابح نباو تماح وبأ هقثو دقو ةنيعس بيأ نب يييح نب دممح هيف و ةثلاثلا في نيابرطلا و يلعي وبأ هاور
 .تاقث هلاجر ةيقبو ، رضيلا ملاك هيفو
 اعوفرم ةشئاع ثيدح نم ةجام نبا هجرخأو

Artinya: Dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Bakr dari Ummu Salamah, bahwa dia 
mengabarkan kepadanya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
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"Orang yang minum dari bejana yang terbuat dari perak, sungguh ia telah mendidihkan api 
neraka di dalam perutnya." dan telah diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan At-Thabrani dalam 
tiga riwayat didalamnya terdapat Muhammad bin Yahya bin Abi Su’aynah dan telah 
dikuatkan oleh Abu Hatim dan Ibn Hibban dan selain dari mereka berdua didalamnya 
terdapat perkataan yang tidak mendatangkan muthorat, dan sebagian dari perawi yang tsiqot. 
Dan telah diriwayatkan oleh Ibn Majah dan Perkataan Aisyah secara marfu’ 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Minuman, Bāb:  Minum dari Bejana Perak, No. Hadits : 3404) 
 
No. 1438  
Nabi Bersabda: 

 هُهَرِكَ هَُّنأَكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِيْلَإِ رَظَنَـَف بٍهَذَ نْمِ اتمًَاخَ سَبِلَ هَُّنأَ صِاعَلْا نِبْ ورِمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 .هُنْعَ تَكَسَفَ قٍرِوَ نْمِ اتمًَاخَ سَبِلَ َّثمُ هُحَرَطَفَ ثُبَخْأَوَ ثُبَخْأَ اذَهَ لَاقَـَف دٍيدِحَ نْمِ اتمًَاخَ سَبِلَ َّثمُ هُحَرَطَفَ
 هلاجر دحمأ يدانسإ دحأو ، رانلا لهأ ةيلح اذه ديدلحا تمالخا في لاق دحمأ دنع ةياور فيو ، نيابرطلا و دحمأ هاور
 تاقث

Artinya: Dari Abdullah bin 'Amru bin Al-'Ash, bahwa ia pernah memakai cincin yang 
terbuat dari emas, maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melihatnya dan seakan-
akan beliau benci dengan hal itu. Maka Abdullah pun membuangnya dan memakai cincin 
yang terbuat dari besi, lalu beliau pun berkata; "Ini lebih buruk, ini lebih buruk." Maka 
Abdullah pun memakai cincin yang terbuat dari perak, dan beliau mendiamkannya. Telah 
diriwayatkah oleh Imam Ahmad dan At-Thobrani dan pada riwayat oleh Ahmad telah 
dikatakan pada pembahasan cincin yang terbuat dari besi hal ini merupakan hiasan ahli 
neraka, dan salah satu riwayatku imam Ahmad dan diantara perawi tsiqat. 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin 'Amru bin Al-'Ash Radliyallahu ta'ala 'anhuma, No. Hadits : 6682) 
 
No. 1439  
Nabi bersabda: 

 انَلْـُق بِهََّذلا سِبْلُ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� اَّملَ تْلَاقَ لُوقُـَت ةَشَئِاعَ تُعْسمَِ نُاوَرْمَ لَاقَوَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 لَثْمِ نَوكُيَـَف نَارَفَعْزَبِ هُنَوخُطَلْـَت َّثمُ ةَِّضفِلِْ� هُنَوطُبِرْـَت لاَفَأَ لَاقَ بٍهَذَ نْمِ ءٍيْشَبِ كَسْمِلْا طُبِرْـَن لاَأَ Dَِّا لَوسُرَ َ�
 .حيحصلا لاجر هلاحر يمهيثلا لاق ةملس مأ نع هونح رخأ و .حيحصلا لاجر هلاجرو دحمأ هاور .بِهََّذلا

Artinya: Aisyah berkata, saat Rasulullah Shallalahu 'alaihi Wasallam melarang 
mengenakan emas, kami berkata: “Bolehkan kami mengikat minyak kesturi dengan sesuatu 
dari emas?” Rasulullah Shallalahu 'alaihi Wasallam bersabda: "Kenapa tidak saja kalian 
mengikatnya dengan perak lalu kalian campurkan dengan za'faran sehingga bentuknya 
seperti emas?" 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Sayyidah 'Aisyah 
Radliyallahu 'anha, No. Hadits : 22919) 
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No. 1440 
Nabi bersabda: 

 ُّبيَِّنلا هُنْعَ ىََ� دْقَوَ بِهََّذلِ� مَُّتتخََ لمَِ هُلَ نَولُوقُـَي سُاَّنلا نَاكَوَ بٍهَذَ نْمِ اتمًَاخَ ءِابرََلْا ىلَعَ تُيْأَرَ لَاقَ كٍلِامَ نُبْ دَُّممحَُ
 بيٌْسَ اهَمُسِقْـَي ةٌمَينِغَ هِيْدَيَ ينَْبَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دَنْعِ نُنحَْ انَْـيـَب ءُابرََلْا لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 َّثمُ مْهِيْلَإِ رَظَنَـَف هُفَرْطَ عَفَرَ َّثمُ ضََّفخَ َّثمُ هِبِاحَصْأَ لىَإِ رَظَنَـَف هُفَرْطَ عَفَرَـَف تمَُالخَْا اذَهَ يَقِبَ َّتىحَ اهَمَسَقَـَف لَاقَ ٌّيثِرْخُوَ
 يعِوسُرْكُ ىلَعَ ضَبَقَـَف تمََالخَْا ذَخَأَفَ هِيْدَيَ ينَْبَ تُدْعَـَق َّتىحَ هُتُْـئجِفَ ءُارَـَب يْأَ لَاقَ َّثمُ مْهِيْلَإِ رَظَنَـَف هُفَرْطَ عَفَرَ َّثمُ ضََّفخَ
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ امَ عَضَأَ نْأَ نيِورُمÕَُْ فَيْكَ لُوقُـَي ءُابرََلْا نَاكَوَ لَاقَ هُلُوسُرَوَُ Dَّا كَاسَكَ امَ سْبَلْا ذْخُ لَاقَ َّثمُ
  . هُلُوسُرَوَُ Dَّا كَاسَكَ امَ سْبَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 لم نابح بنل لاق نكلو تماح وبأ و نابح نبا هقث و ءابرلا ليوم كلام نب دممح و راصتخ� يلعي وبأو دحمأ هاور
 . تاقث هلاجر ةيقبو ، حرصف تيأر لاقو هقثو دق تلق ، ءابرلا نم عمسي

Artinya: Muhammad bin Malik ia bekata, Saya melihat Al-Barra' mengenakan cincin emas, 
dan orang-orang pun bertanya kepadanya, "Kenapa kamu memakai cincin emas, sedangkan 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah melarangnya?" Maka Al-Baraa` menjawab, 
"Pernah kami berada di sisi Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, sementara di hadapan 
beliau tertumpuk harta ganimah yang sedang beliau bagi. Diantara ganimah itu ada tawanan 
wanita, dan juga beberapa perabot rumah tangga. Beliau membaginya hingga tersisalah 
cincin ini. Lantas beliau mengangkatnya, lalu memandang ke arah para sahabatnya dan 
bertanya: "Wahai Baraa` (kemarilah)." Maka saya pun mendatanginya hingga duduk di 
hadapannya. Lalu beliau mengambil cincin tersebut dan meletakkannya di atas ketingku 
seranya bersabda: "Ambil dan kenakanlah selama Allah dan Rasulullah mengenakannya 
padamu." Al-Baraa` berkata, "Bagaimana kalian memerintahkanku untuk melepaskan apa 
yang disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam agar aku mengenakannya 
selama Allah dan Rasul-Nya mengenakannya padaku." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Kufah, Bāb:  Hadits Al-Barra` bin 'Azib 
Radliyallahu ta'ala 'anhu, No. Hadits: 17861) 
 
No. 1441 
Nabi Bersabda: 

 بٍهَذَ نْمِ تمٌَاخَ َّيلَعَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا ىلَعَ تُلْخَدَ لَاقَ هِمِوْـَق نْمِ لٍجُرَ نْعَ دِعْلجَْا بيِأَ نِبْ لمِِاسَ نْعَ
 تُلْـُق لَاقَ تمَُالخَْا لَعَـَف امَ لَاقَـَف هِيْلَإِ تُدْعُ َّثمُ هُتُحْرَطَفَ تُجْرَخَفَ لَاقَ هُحْرَطْا لَاقَوَ يفِّكَ اَِ« بَرَضَفَ ةًدَيرِجَ ذَخَأَفَ
 .هُحَرَطْتَ لاَوَ هِبِ عَتِمْتَسْتَ نْأَ كَتُرْمَأَ اََّنمإِ لَاقَ هُتُحْرَطَ
 حيحصلا لاجر اهمدحأ لاجرو نيدانسñ دحمأ هاور

Artinya: Dari Salim bin Abu Al-Ja'd dari seseorang dari kaumnya berkata: “Saya bertamu 
ke kediaman Nabi Shallallahu’alaihiwasallam dan saya mengenakan cincin emas. Beliau 
mengambil pelepah lalu dipukulkan ke telapak tanganku dan bersabda: ‘Buanglah.’ Aku 
keluar dan membuangnya, lalu kembali menemui beliau, beliau bertanya: ‘Bagaimana 
cincinnya?’ Aku menjawab: “Aku membuangnya.” Rasulullah Shallallahu ’alaihi 



 

560 
 

Wasallam bersabda: "Aku hanya memerintahkanmu untuk menikmatinya, bukan 
membuangnya." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Seorang Laki-Laki 
Radliyallahu 'anhu, No. Hadits: 21304) 
 

 نْأَ كَتُرْمَأَ اََّنمإِ لَاقَ هُتُحْرَطَ تُلْـُق لَاقَ تمَُالخَْا لَعَـَف امَ لَاقَـَف هِيْلَإِ تُدْعُ َّثمُ هُتُحْرَطَفَ تُجْرَخَفَ لَاقَ هُحْرَطْا لَاقَوَ يفِّكَ
 .هُحَرَطْتَ لاَوَ هِبِ عَتِمْتَسْتَ
 حيحصلا لاجر اهمدحأ لاجرو نيدانسñ دحمأ هاور

Artinya: Dari Salim bin Abu Al-Ja'd dari seseorang dari kaumnya berkata, Saya bertamu ke 
kediaman Nabi Shallallahu ’alaihi Wasallam dan saya mengenakan cincin emas. Beliau 
mengambil pelepah lalu dipukulkan ke telapak tanganku dan bersabda; "Buanglah." Aku 
keluar dan membuangnya, lalu kembali menemui beliau, beliau bertanya; "Bagaimana 
cincinnya?" aku menjawab; Aku membuangnya.” Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam 
bersabda: "Aku hanya memerintahkanmu untuk menikmatinya, bukan membuangnya." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Seorang Laki-Laki 
Radliyallahu 'anhu, No. Hadits: 21304) 
 
No. 1442 
Nabi Bersabda: 

 كَلِذَ لَثْمِ تركِذُفَ بِهََّذلِ� هُنَانَسْأَ َّدشَ دْقَ Dَِّا دِبْعَ نَبْ ةَيرَغِمُلْا تُيْأَرَ لَاقَ فيِِّوكُلْا نَامَيْلَسُ بيِأَ نِبْ دِاَّحمَ نْعَ
 .حيحصلا لاجر لهاجرو دحمأ نب الله دبع هاور . هِبِ سََْ´ لاَ لَاقَـَف مَيهِارَـْبلإِِ

Artinya: Dari Hammad bin Abu Sulaiman Al-Kufi ia berkata, “Saya melihat Al-Mughirah 
bin Abdullah telah mengganti giginya dengan emas, maka hal itu disebutkan kepada 
Ibrahim, namun ia berkata: ‘Tidak mengapa.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Bashrah, Bāb: Hadits 'Urfujah bin As'ad 
Radliyallahu 'anhu, No. Hadits: 19395) 
 
No. 1443 
Nabi Bersabda: 

  .بهذ نم íاعر نهلاح صلى الله عليه وسلم بينلا نأ تيلاخو يمأ نيتثدح :تلاق رباج نب طيبن تنب بنيز نعو
 يمثيثلها لاق . تاقث هدانسإ ةيقب و ، نسلحا هثيدح بتارم لقأ و ةمقلع بم ورمع نب دممح هيف و نيابرطلا هاور
 .ةيباحص بنيز تناك نإ ةقث وهو ةرامع نب دممح لاخ حيحصلا لاحر اهمدحأ لاجر ديناسñ نيابرطلا هاور :

Artinya: Dari Zainab binti Nabith bin Jayir terlah berkata, “Saya telah diberitau ibuku dan 
bibiku bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam Ibn Abbas berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah melarang menggunakan cincin terbuat dari emas dan 
krum dan warna yang mirip dengan kuning pekat (seperti emas). Maka telah diingatkannya 
hal tersebut.’” 
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d. Walimah yang Diharamkan untuk Kaum Fakir 
 
No. 1444 
Nabi bersabda: 

 تÌَِْ لمَْ نْمَوَ ،ينُكِاسَمَلْا كُترَْيُوَ ،ءُايَنِغْلأَا الهََ ىعَدْيُ ،ةِمَيلِوَلْا مُاعَطَ مِاعََّطلا ُّرشَ : لُوقُـَي نَاكَ هَُّنأَ ،ةَرَـْيرَهُ بيِأ نْعَ
 اه�´ نم اهيلإ يعديو ، اهيتÌ نم اهنيم ، ةميلولا ماعط ماعطلا رش" يرخأ فيو .هُلَوسُرَوَ Dََّا ىصَعَ دْقَـَف ،ةَوَعَّْدلا
 ءاينغلأا ماعط ماعطلا رش : ثيدلحا اذه فيك ركب �ا � "يرهزلل تلق" : نايفس لاق ، قبس امك يقابلا و "
 ثيدلحا اذه نيعزفأف ، اينغ بيأ ناك و : نايفس لاق " ءاينغلأا ماعط ماعطلا رش وه سيل : لاقف ، كحضف ؟
  .هركذف ....يرهزلا هنع تلأسف ، هب تعسم ينح
 ليولأا دواد وبأ و أطولما جرخأ و ، ملسم و يراخبلا هجرخأ

Artinya: Dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, bahwa ia berkata, "Seburuk-buruk jamuan 
adalah jamuan walimah, yang diundang sebatas orang-orang kaya, sementara orang-orang 
miskin tidak diundang. Siapa yang tidak memenuhi undangan maka sungguh ia telah 
bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya Shallallahu 'alaihi Wasallam." Dan dilain riwayat 
dijelaskan “Seburuk-buruk makanan adalah hidangan pada walimah, Rasulullah melarang 
kepada yang mendatanginya dan meninggalkan walimah tersebut dari pintunya keluarnya, 
dan sebagian sebagaimana telah dijelaskan.” Sufyan telah berkata: “Aku telah mengatakan 
kepada Zuhri, wahai Abu Bakar, bagaimana tentang hadits  ini: ‘Seburuk-buruk makanan 
yaitu makanan orang-orang kaya, kah ?’ maka Abu Bakar tertawa, kemudian menjelaskan, 
bukanlah yang dibaksud seburuk-buruk makanan (hidangan) adalah makanan orang kaya.” 
Sufyan telah mengatakan, bahwa ayahku dulu termasuk orang yang kaya, maka hadits ini 
telah membuatku khawatir (rasa takut) ketika mendengarnya darinya, maka aku telah 
mengatakan mengenai hadits tersebut kepada Zuhri. Maka dijelaskanlah secara terperinci. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Nikah, Bāb:  Orang yang Tidak Memenuhi Undangan Walimah Maka 
Ia Telah Bermaksiat kepada Allah, No. Hadits: 4779) 

e. Pengharaman Khamar 
 
No. 1445 
Nabi bersabda: 

 نُبْا لَاقَـَف بِنَعِلْا نْمِ رُصَعْـُي اَّمعَ سٍاَّبعَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ لَأَسَ هَُّنأَ رَصْمِ لِهْأَ نْمِ يِّإِبََّسلا ةَلَعْوَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 لْهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف رٍخمَْ ةَيَوِارَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ ىدَهْأَ لاًجُرَ َّنإِ سٍاَّبعَ
 هُتُرْمَأَ لَاقَـَف هُتَرْرَاسَ بمَِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف ً¤اسَنْإِ َّراسَفَ لاَ لَاقَ اهَمََّرحَ دْقَ Dََّا َّنأَ تَمْلِعَ
 .اهَيفِ امَ بَهَذَ َّتىحَ ةَدَازَمَلْا حَتَفَـَف لَاقَ اهَعَْـيـَب مََّرحَ اََ«رْشُ مََّرحَ يذَِّلا َّنإِ لَاقَـَف اهَعِيْـَببِ
 يئاسنلا و أطولما و ملسم هجرخأ

Artinya: Dari Abdurrahman bin Wa'lah As-Saba`i dari penduduk Mesir, bahwa dia pernah 
bertanya kepada Abdullah bin Abbas tentang perasan anggur. Ibnu Abbas menjawab, "Suatu 
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ketika seorang laki-laki menghadiahkan sekantong khamar kepada Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam, beliau pun bersabda kepadanya: "Belumtahukah kamu bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah mengharamkannya?" Laki-laki itu menjawab, "Belum." 
Kemudian dia berbisik kepada orang yang ada di sampingnya, maka Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda kepadanya: "Apa yang kamu bisikkan kepadanya?" Dia 
menjawab, "Saya memerintahkan supaya menjualnya." Beliau bersabda: "Sesungguhnya 
Dzat yang mengharamkan untuk meminumnya juga mengharamkan untuk menjualnya." 
Abu Sa'id melanjutkan, "Kemudian laki-laki tersebut membuka kantung khamar dan 
menumpahkan isinya semua." 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb:  Haramnya Bisnis Khamar, No. Hadits : 2957) 
 
No. 1446 
Nabi bersabda: 

 مْهُمَلَعْأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ اومُدِقَ نِمَيَلْا لِهْأَ نْمِ اسًَ¤أُ َّنأَ نَايَفْسُ بيِأَ تِنْبِ ةَبَيبِحَ مِّأُ نْعَ
 مْعَـَن اولُاقَ ءُايرَْبَغُلْا لَاقَـَف لَاقَ يرِعَِّشلاوَ حِمْقَلْا نْمِ هُعُـَنصْنَ ً�ارَشَ انَلَ َّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� اولُاقَ َّثمُ ضَئِارَفَلْاوَ نَنَُّسلاوَ ةَلاََّصلا
 اودُارَأَ اَّملَ َّثمُ هُومُعَطْتَ لاَ لَاقَ مْعَـَن اولُاقَ ءُايرَْبَغُلْا لَاقَـَف اضًيْأَ هُلَ اهمَُورُكَذَ ينِْمَوْـَيبِ كَلِذَ دَعْـَب نَاكَ اَّملَ َّثمُ هُومُعَطْتَ لاَ لَاقَ
 اوبُرِضْافَ اهَكْترُْيَ لمَْ نْمَ لَاقَ اََ�وعُدَيَ لاَ مَُّْ�إِفَ اولُاقَ هُومُعَطْتَ لاَ لَاقَ مْعَـَن اولُاقَ ءُايرَْبَغُلْا لَاقَـَف هُنْعَ هُولُأَسَ اوقُلِطَنْـَي نْأَ
  .هُقَـُنعُ
 .تاقث دحمأ لاجر ةيقبو ، نسح هثيدح و ةعيله نبا هيف و نيابرطلا و يلعي وبأ و دحمأ هاور

Artinya: Dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan, bahwa orang-orang dari penduduk Yaman 
datang kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, kemudian beliau mengajarkan 
kepada mereka tentang salat, sunnah-sunnah dan kewajiban-kewajiban. Mereka kemudian 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami memiliki minuman yang terbuat dari 
gandum dan tepung?" Beliau balik bertanya: "Al-Ghubaira'?" mereka menjawab, "Ya." Nabi 
lalu bersabda: "Jangan kalian mengkonsumsinya." Dua hari setelah itu mereka menanyakan 
hal itu lagi kepada beliau, maka beliau pun bertanya: "Al-Ghubaira'?" Mereka menjawab, 
"Ya." Lantas beliau bersabda: "Jangan kalian mengkonsumsinya." Hingga ketika mereka 
hendak pergi, mereka masih bertanya tentang minuman itu kepada beliau, dan beliau 
bertanya lagi: "Al-Ghubaira'?" mereka menjawab, "Ya." Nabi pun bersabda: "Jangan kalian 
mengkonsumsinya." Kemudian para sahabat berkomentar, "Sungguh, mereka adalah suatu 
kaum yang susah untuk meninggalkannya." Maka beliau pun bersabda: "Barangsiapa tidak 
meninggalkannya maka potonglah lehernya." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad dari Beberapa Kabilah, Bāb:  Dan dari Hadits Ummu Habibah 
Radliyallahu 'anha, No. Hadits: 26139) 
 
No. 1447 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا مََّرحَ رَمْلخَْا بُرَشْيَ وَهُوَ تيَِّمأُ نْمِ تَامَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ةَِّنلجَْا فيِ هُسَابَلِ هِيْلَعَُ Dَّا مََّرحَ بَهََّذلا ىَّلحَتَـَي وَهُوَ تيَِّمأُ نْمِ تَامَ نْمَوَ ةَِّنلجَْا فيِ اََ«رْشُ
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Artinya: Dari Abdullah bin 'Amru dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda: 
"Barangsiapa meninggal dari umatku sedang dia meminum khamar, maka Allah akan 
mengharamkan baginya untuk meminumnya di surga, dan barangsiapa meninggal dari 
umatku sedang dia menggenakan emas, maka Allah akan mengharamkan baginya untuk 
mengenakannya di surga." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin 'Amru bin Al-'Ash Radliyallahu ta'ala 'anhuma, No. Hadits : 6653) 
 
No. 1448 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� لَاقَـَف ةِيَعِوْلأَْا فيِ بِرُّْشلا نْعَ كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ تُلْأَسَ لَاقَ لٍفُلْـُف نَبْ رَاتَخْمُلْا
 سٌَْ´ امَ لَاقَ ةُرَورُاقَلْاوَ صُاصََّرلافَ تُلْـُق لَاقَ ةََُّيرقَمُلْا لَاقَ ةُتََّـفزَمُلْا امَوَ تُلْـُق لَاقَ مٌارَحَ رٍكِسْمُ ُّلكُ لَاقَوَ ةِتََّـفزَمُلْا نْعَ
 تَقْدَصَ هُلَ تُلْـُق لَاقَ مٌارَحَ رٍكِسْمُ َّلكُ َّنإِفَ كَبُيرِيَ لاَ امَ لىَإِ كَبُيرِيَ امَ عْدَ لَاقَ امََُ�وهُرَكْيَ اسًَ¤ َّنإِفَ تُلْـُق لَاقَ امَِِ«
 رِمَّْتلاوَ بِنَعِلْا نْمِ رُمْلخَْا لَاقَوَ مٌارَحَ هُلُيلِقَـَف هُيرُثِكَ رَكَسْأَ امَ لَاقَ انَمِاعَطَ ىلَعَ نِاتَـَبرَّْشلاوَ ةُبَرَّْشلافَ مٌارَحَ رُكُّْسلا
 رُمْلخَْا يَهِفَ كَلِذَ نْمِ تَرَّْخمَ امَفَ ةِرَُّذلاوَ يرِعَِّشلاوَ ةِطَنْلحِْاوَ لِسَعَلْاوَ

Artinya: Al-Mukhtar bin Fulful berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin Malik tentang 
hukum minum dengan beberapa bejana. Maka ia pun berkata: "Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam melarang dari Muzaffatah, dan beliau bersabda: ‘Setiap yang memabukkan 
adalah haram.’ Al-Mukhtar berkata: ‘Apa itu Muzaffatah?’ Anas menjawab: ‘Al-
Muqayyarah (bejana yang dicat dengan ter)" Al-Mukhtar berkata, Aku bertanya lagi; 
‘Bagaimana dengan cangkir dan botol?’ Anas menjawab: ‘Keduanya tidak ada masalah.’ 
Al-Mukhtar berkata, Aku berkata: ‘Sesungguhnya banyak orang yang membenci keduanya.’ 
Anas menjawab: ‘Tinggalkanlah yang meragukan dan lakukanlah yang tidak meragukan, 
karena setiap yang memabukkan adalah haram.’ Al-Mukhtar berkata, Aku lalu berkata 
kepadanya, ‘Engkau benar, sesuatu yang memabukkan adalah haram, lalu bagaimana 
dengan satu atau dua tegukan dalam makanan kita.’ Ia berkata: ‘Sesuatu yang jika dalam 
jumlah banyak dapat memabukkan maka sedikitnya juga haram.’ Lalu ia berkata lagi, 
‘Khamar itu dari anggur, kurma, madu, tepung, gandum, dan jagung. Maka semua itu jika 
engkau campur akan menjadi khamar.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Anas bin Malik Radliyallahu 'anhu, No. Hadits: 11656) 
 
No. 1449 
Nabi Bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لُوقُـَي سٍاَّبعَ نَبْا عَسمَِ هَُّنأَ هُثََّدحَ َّبيِيجُِّتلا دٍعْسَ نَبْ كَلِامَ َّنأَ ُّيدَِ�زِّلا يرٍْخَ نُبْ كُلِامَ
 اهَلَمِاحَوَ اََ«رِاشَوَ اهَرَصِتَعْمُوَ اهَرَصِاعَوَ رَمْلخَْا نَعَلَ دْقَ َّلجَوَ َّزعَ Dََّا َّنإِ دَُّممحَُ َ� لَاقَـَف لُيبرِْجِ نيõَِأَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 اهَـَيقِتَسْمُوَ اهَـَيقِاسَوَ اهَعَاتَْـبمُوَ اهَعَئَِ�وَ هِيْلَإِ ةَلَومُحْمَلْاوَ

Artinya: Malik bin Khair Az-Ziyadi bahwa Malik bin Sa'd An Nujibi menceritakan 
kepadanya, bahwasanya dia mendengar Ibnu Abbas berkata, Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Aku didatangi Jibril lalu berkata; 'Wahai 
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Muhammad, sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla telah melaknat khamar, pemerasnya, yang 
menyuruh memerasnya, peminumnya, penyuguhnya, yang disuguhinya, penjualnya, 
pembelinya, penuangnya dan yang minta dituangkan.'" 
(HR. Ahmad, Kitāb: Dari Musnad Bani Hasyim, Bāb:  Awal Musnad Abdullah bin Al 
'Abbas, No. Hadits: 2747) 
 
No. 1450 
Nabi Bersabda: 

 لَاقَ سِيْقَلْا دِبْعَ نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ اوْـَتأَ يذَِّلا دِفْوَلْا فيِ تُنْكُ لَاقَ يِّدِبْعَلْا رٍبِاجَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 مْتُعْسمَِ تيَِّلا ةِيَعِوْلأَْا فيِ بِرُّْشلا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مْهُاهَـَنـَف لَاقَ بيِأَ عَمَ تُنْكُ اََّنمإِوَ مْهُْـنمِ تُسْلَوَ
 تَِّفزَمُلْاوَ يرِقَِّنلاوَ مِتَْـنلحَْاوَ ءَِّ�ُّدلا

Artinya: Dari 'Abdullah bin Jabir Al-'Abdi berkata, Aku pernah berada dalam rombongan 
utusan yang mendatangi Rasulullah Shallalahu 'alaihi Wasallam dari Bani 'Abdul Qais tapi 
aku bukan berasal dari golongan mereka tapi aku hanya bersama ayahku lalu Rasulullah 
Shallalahu 'alaihi Wasallam melarang mereka untuk meminum diwadah-wadah yang kalian 
dengar; saluran air, tempat anggur, batu yang diukir, dan tempat tir. 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Jabir bin 'Atik Radliyallahu 
'anhu, No. Hadits : 22636) 
 
No. 1451 
Nabi Bersabda: 

 رملخا تمرح :اولاقو ضعب لىإ مهضعب صلى الله عليه وسلم الله لوسر باحصأ ىشم رملخا تمرح الم :لاق سابع نبا نعو
 كرشلل لادع تلعجو

Artinya: Dari  Ibn Abbas, dia berkata: “Ketika penetapan pengharaman khamar kalangan 
sahabat berlari satu sama lainya dan mereka berteriak mengatakan: ‘Telah diharamkannya 
minuman khanar dan telah ditegakkan keadilan bagi pelanggarang kemusyrikan.’ 
 
No. 1452 
Nabi bersabda: 

 بحاص هازع :تلق بارش لك نم ركسلماو يرثكلاو اهنم ليلقلا اهنيعب رملخا تمرح :لاق سابع نبا نعو
 هرأ لمو يئاسنلا لىإ فارطلأا

Artinya: Dan dari Ibnu Abbas, dia berkata: "Saya merampas anggur itu sendiri dari beberapa 
dari mereka dan banyak dan mabuk dari setiap minuman yang saya katakan: ‘Pemilik pesta 
mengaitkannya dengan para wanita dan saya tidak melihatnya.’” 
 
No. 1453 
Nabi bersabda: 

 خيضفلا صلى الله عليه وسلم الله لوسر مرحف رمتلا ةيرثك تناكف ةنيدلم� انك :لاقف بارشلا نع لئس هنأ راسي نب لقعم نع
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Artinya: Dari Ma’qal bin Yasar bahwa ia ditanya tentang minuman itu dan berkata, Kami 
berada di kota Madinah, disana banyak melimpah kurma, sehingga Rasul melarang Allah 
sebuah penipuan. 
 
No. 1454 
Nabi bersabda: 

 مكخيضف لاإ يه امو تمرح موي تمرحو خيضفلا ذئموي ¤رخم تناك :لاق سابع نبا نعو
 .ةمايقلا موي داهشلأا سوؤر ىلع ] الله [ هحضف خيضفلا حير هنطب فيو تام نم« :لاق هعفر سابع نبا نعو
 .تاقث هلاجر ةيقب و ، هفرعأ لمو ورمع وبأ كرابم هيفو نيابرطلا هاور

Artinya: Dan dari Ibn Abbas, dia berkata: Anggur kami adalah hari yang kudus dan itu 
dilarang pada hari itu dirampas dan itu hanya skandal Anda. Dan tentang Ibnu Abbas, ia 
mengangkatnya, mengatakan: "Siapa pun yang meninggal dengan angin perak di perutnya, 
ia terkena oleh (Allah) pada kepala kemartiran pada Hari Kebangkitan. 
 
No. 1455 
Nabi bersabda: 

 رَمَعُ نُبْ Dَِّا دُبْعَ لَاقَ لَاقَ بٍيبِحَ نِبْ ةَرَمْضَ نْعَ يمََرْمَ بيِأَ نَبْا نيِعْـَي رٍكْبَ وبُأَ انَـَثَّدحَ عٍفَِ¤ نُبْ مُكَلحَْا انَـَثَّدحَ
 لَاقَوَ اهَينِاطَعْأَ َّثمُ تْفَهِرْأُفَ اَِ« لَسَرْأَفَ اَِ« هُتُْـيـَتأَفَ ةُرَفَّْشلا يَهِوَ ةٍيَدْبمُِ هُيَتِآ نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نيِرَمَأَ
 نيِّمِ ةَيَدْمُلْا ذَخَأَفَ مِاَّشلا نْمِ تْبَلِجُ دْقَ رٍخمَْ قُاقَزِ اهَيفِوَ ةِنَيدِمَلْا قِاوَسْأَ لىَإِ هِبِاحَصَِْ´ جَرَخَفَ تُلْعَفَـَف اَِ« َّيلَعَ دُغْا
 نيِونُوِاعَـُي نْأَوَ يعِمَ اوضُيمَْ نْأَ هُعَمَ اونُاكَ نَيذَِّلا هُبَاحَصْأَ رَمَأَوَ اهَينِاطَعْأَ َّثمُ هِتِرَضْبحَِ قِاقَزِّلا كَلْتِ نْمِ نَاكَ امَ َّقشَفَ
 هُتُقْقَشَ َّلاإِ ا½قزِ اهَقِاوَسْأَ فيِ كْرُـْتأَ مْلَـَف تُلْعَفَـَف هُتُقْقَشَ َّلاإِ رٍخمَْ َّقزِ اهَيفِ دُجِأَ لاَفَ اهََّلكُ قَاوَسْلأَْا تيَِآ نْأَ نيِرَمَأَوَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al-Hakam bin Nafi' telah menceritakan kepada 
kami Abu Bakr yakni Ibnu Abi Maryam dari Dlomrah bin Habib dia berkata, Abdullah bin 
Umar berkata: “Suatu ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam pernah menyuruhku 
mengambil pisau. Aku pun mengambil untuk beliau. Pisau tersebut diasah, kemudian 
diberikan kepadaku dan beliau berkata: ‘Berjalanlah di depanku dengan membawa pisau 
ini!’ Aku pun melakukannya. Lalu beliau berangkat bersama para sahabatnya menuju ke 
pasar-pasar di kota Madinah. Di sana terdapat botol-botol khamar, yang diimpor dari Syam. 
Beliau pun mengambil pisau dari tanganku dan dengan sengaja memecahkan semua botol 
minuman khamar sendirian. Setelah itu beliau memberikan lagi pisau itu kepadaku dan 
memerintahkan para sahabatnya yang bersamanya untuk berjalan denganku dan 
membantuku. Beliau memerintahkanku untuk mendatangi semua pasar, sehingga tidak 
kutemukan satu botol khamar pun, kecuali kuhancurkan. Aku pun melaksanakan 
perintahnya dengan baik, dan tidak satu pun kudapati botol khamar, kecuali aku hancurkan. 
(HR. Ahmad. Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits. Bāb:  Musnad 
Abdullah bin Umar bin Al-Khattab Radhiyallahu ta’ala ‘anhuma. No. Hadits: 5889) 
 

 نَاكَفَ هُلَ تُرَّْخأَتَـَف رٍكْبَ وبُأَ لَبَـْقأَوَ هِنِييمَِ نْعَ تُنْكُفَ هُعَمَ تُجْرَخَفَ دِبَرْمِلْا لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ جَرَخَ
 دَبَرْمِلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىتَأَفَ هِرِاسَيَ نْعَ نَاكَفَ هُلَ تُيَّْحنَـَتـَف رُمَعُ لَبَـْقأَ َّثمُ هِرِاسَيَ نْعَ تُنْكُوَ هِنِييمَِ نْعَ
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 تُفْرَعَ امَوَ لَاقَ ةِيَدْمُلِْ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نيِاعَدَفَ رَمَعُ نُبْا لَاقَ رٌخمَْ اهَيفِ دِبَرْمِلْا ىلَعَ قٍاقَزَِْ´ اذَإِفَ
 ةُلَومُحْمَلْاوَ اهَلُمِاحَوَ اهَعُاتَْـبمُوَ اهَعُئَِ�وَ اهَيقِاسَوَ اَُ«رِاشَوَ رُمْلخَْا تْنَعِلُ لَاقَ َّثمُ تَّْقشُفَ قِاقَزِّلِ� رَمَأَفَ ذٍئِمَوْـَي َّلاإِ ةَيَدْمُلْا
 اهَنِثمََ لُكِآوَ اهَرُصِتَعْمُوَ اهَرُصِاعَوَ هِيْلَإِ

 Dَِّا دِبْعَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَوَ مْهُلاَوْمَ ةَمَعْطُ بيِأَ نْعَ زِيزِعَلْا دِبْعَ نَبْا نيِعْـَي رَمَعُ نُبْ زِيزِعَلْا دُبْعَ انَـَثَّدحَ عٌيكِوَ انَـَثَّدحَ
 رَكَذَفَ هٍوجُوُ ةِرَشَعَ ىلَعَ رُمْلخَْا تْنَعِلُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لُوقُـَي رَمَعُ نَبْا اعَسمَِ امََُّ�أَ يِّقِفِاغَلْا
 ثَيدِلحَْا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasan telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Lahi'ah telah menceritakan kepada kami Abu Thu'mah berkata Ibnu Lahi'ah saya tidak 
mengetahui namanya dia berkata, saya telah mendengar Abdullah bin Umar berkata, 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam keluar menuju Mirbad (tempat menebang kurma) 
maka saya turut keluar bersama beliau dan saya dari sebelah kanannya lalu Abu Bakar 
mendatangi beliau sehingga saya terlambat menempati sebelah kanan beliau sehingga saya 
di samping kiri beliau. Kemudian datanglah Umar, saya berdehem kepadanya lalu dia berada 
di sebelah kiri beliau. Maka setelah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam di Mirbad 
sedang di atas Mirbad terdapat Azqaq (kantong-kantong air dari kulit) yang berisi khamar. 
Ibnu Umar berkata, maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memanggilku agar 
membawa Al-Mudyah (sejenis pisau besar) dan saya tidak mengetahui Al-Mudyah kecuali 
pada hari itu, maka beliau memerintahkan untuk memecahkan Az-Ziqaq maka setelah pecah 
beliau bersabda: "Telah dilaknat yaitu khamar, orang yang meminumnya, yang 
menuangkannya, penjualnya, pembelinya, orang yang mengangkut, yang minta 
diangkutkan, yang memerasnya (mengoplos), yang minta diperaskan (dioploskan), dan yang 
memakan keuntungan darinya." Telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan 
kepada kami Abdul Aziz bin Umar yakni Ibnu Abdil Aziz dari Abi Thu'mah Maulahum dan 
dari Abdurrahman bin Abdillah Al-Ghafiqiy bahwa keduanya mendengar Ibnu Umar 
berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Khamar telah dilaknat dengan 
sepuluh sisi." Maka beliau menyebutkan hadits itu. 
(HR. Ahmad. Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits. Bāb:  Musnad 
Abdullah bin Umar bin Al-Khatthab Radliyallahu ta'ala 'anhuma. No. Hadits: 5134) 
 
No. 1456 
Nabi bersabda: 

 رٍمِاعَ وبُأَ انَـَثَّدحَ ،رٍاَّيسَ نب نُاَّفعَ انَـَثَّدحَ ،ُّنيِيوِزْقَلْا ةَبَوْـَت نب لُيعِاسمَْإِ انَـَثَّدحَ ،ُّيزِاَّرلا سِاَّبعَلْا نب نُسَلحَْا انَـَثَّدحَ
 اََ�وُّمسَيُ نِامََّزلا رِخِآ فيِ رَمْلخَْا نَوبُرَشْيَ تيَِّمأُ َّنإِ:لَاقَ صلى الله عليه وسلم Dَِّا لَوسُرَ نّأَ ،سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ ،ةَكَيْلَمُ بيِأَ نِبْا نِعَ ،رُاَّزلخَْا
 .اهَسمِْا يرِْغَبِ

 
Dari Abdullah bin Abbas bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Umatku akan minum anggur (di akhir zaman) dan mereka akan menyebutnya tanpa 
namanya.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, Juz 9, Hlm. 326. No Hadits 11065) 
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No. 1457 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ مَدِقَ لٍئِاوَ نَبْ قَورُسْمَ َّنأَ« دٍعْسَ نِبْ نِامَعُّْـنلا نِبْ كِاَّحَّضلا نِعَوَ دوعسم نبا نع
 لىَإِ مْهُوعُدْتَ يمِوْـَق لىَإِ ثَعَْـبـَت نْأَ ُّبحِأُ نيِّإِ ،Dَِّا لَوسُرَ َ� :لَاقَوَ هُمُلاَسْإِ نَسُحَوَ مَلَسْأَفَ قِيقِعَلِْ� ةَنَيدِمَلْا مََّلسَوَ
  . مٌارَحَ رٍكِسْمُ ُّلكُوَ ،مِيحَِّرلا نِحمََّْرلا Dَِّا مِسْبِلهَُ بَتَكَفَ ً�اتَكِ ليِ بَتُكْتَ نْأَوَ ،مِلاَسْلإِْا
 ةقث وهو سلدم هنكلو ةيقب هيفو يربكلا في نيابرطلا هاور

Artinya: Dari Ibn Mas’ud dan dari Adh-Dhahak bin An-Nu’man bin Sa’di, bahwa Masruq 
bin Wail telah datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam di Kota Madinah 
maka dia telah masuk Islam dan telah memperbaiki keIslamannya, dan dia bertanya kepada 
Rasulullah: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku senang sekali bila engkau mengutusku 
kepada kaummu sekiranya engkau memerintahkan agar mereka masuk agama Islam, dan 
sekiranya engkau menuliskan untukku tulisan kepada kaumku, maka dituliskanlah 
untuknya: ‘Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, setiap yang 
memabukkan itu adalah haram.’” 
 
No. 1458 
Nabi bersabda: 

 ثم يلجرب اهتبرضف مهيديأ ينب يهو بياحصأ نم س¤ ىلع تلخدف رملخا يمرتح لزن :لاق كلام نب سنأ نع
 هركذفرملخا يمرتح لزن دقف صلى الله عليه وسلم الله لوسر لىإ اوقلطنا :تلق

Artinya: Dari Annas bin Malik, berkata, telah diturunkan larangan khamar, maka waktu itu 
aku telah mendatangi sekumpulan orang dari para shahabatku dan diantara tangan-tangan 
mereka memegang khamar maka segera aku menghancurkan khamar tersebut dengan 
kakiku, kemudia aku mekatakan: “Bergegaslah kalian berjumpa kepada Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, sesungguhnya telah turun perintang larangan khamar, maka 
akupun diingatkannya.” 
(Diriwayatkan Anas bin Mali, juga Al-Haitsami, Majma’ Az-Zawaid, Hlm: 5, No: 55, di-
takhrij oleh Abu Ya’la) 

No. 1459 
Nabi bersabda: 

 بيأو ءاضيب نب ليهسو لبج نب ذاعمو حارلجا نب ةديبع بيأو ةحلط بيأ ىلع سأكلا ريدأ ¤أ انيب :لاق سنأ نع
 انم جرخ لاو لخاد انيلع لخد امف .تمرح دق رملخا نإ لاأ :يداني �دانم انعسم ذإ مهسوؤر تلام تىح ةناجد
 لىإ انجرخ ثم ميلس مأ بيط نم انبصأو انضعب لستغاو انضعب أضوتو للاقلا ¤رسكو بارشلا انقرهأف جراخ
 لمع نم سجر ملازلأاو باصنلأاو رسيلماو رملخا انمإ اونمآ نيذلا اهيأ � {« :لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر اذإف دجسلما
 ةلزنم امف الله لوسر � :لجر لاقف »} نوهتنم متنأ لهف {« :غلب تىح »} نوحلفت مكلعل هوبنتجاف ناطيشلا
 } اومعط اميف حانج تالحاصلا اولمعو اونمآ نيذلا ىلع سيل { :لىاعتو كرابت الله لزنأف ؟ا«رشي وهو تام نم
 لوسر نم اذه تعسم تنأ :سنلأ لجر لاقو .معن :لاق ؟سنأ نم هتعسم تنأ :ةداتقل لجر لاقف ةيلآا رخآ لىإ
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 في ثيدح سنلأ :تلق بذكلا ام يردن لاو بذكن انك ام اللهو نيبذكي لا نم نيثدح وأ .معن لاق ؟صلى الله عليه وسلم الله
 قايسلا اذه يرغب حيحصلا

Artinya: Dari Anas, dia berkata, “Ketika saya sedang memberikan cangkir kepada Abu 
Talha, Abu Ubaidah bin Al-Jarrah, Muadh bin Jabal, Suhail bin Bayda, dan Abu Dujana 
sehingga kepala-kepala mereka menoleh ketika kami telah mendengar ada seruan yang 
menyerukan: ‘Tidakkah kalaian ketahui sesungguhnya khamar telah diharamkan. Maka bila 
minuman tersebut telah terminum berarti sudah tidak ada masalah lagi diantara kami 
langsung keluar maka membuang khamar tersebut, dan memecahkan wajan, dan diantara 
kami berwudu dan membasuh untuk bersuci sehingga kami menjadi suci dan selamat lagi.’ 
Kemudian ketika kami keluar menuju Masjid ketika itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk 
perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan.’ Sehingga telah sampai padanya, ‘Maka berhentilah kamu (dari 
mengerjakan pekerjaan itu).’ Maka seorang bertanya: ‘Wahai Rasulullah, bagaimana 
kedudukan bila ada yang telah meninggal dalam kondisi dia meminum khamar?’ maka Allah 
Subhanahu wa Ta’ala menurunkan: ‘Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu.’ Sampai akhir ayat, maka seorang laki kepada Qotadah, ‘Apakah engkau telah 
mendengarnya dari Anas?’ Dia menjawab: ‘Betul dan seorang laki tersebut kepada Anas: 
‘Engkau telah mendengar ini dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam.’Dikatakan,  
‘Benar, juga telah aku telah dikabarkan dari seorang yang aku percayai, demi Allah kami 
tidak pernah berdusta dan kami kami juga tidak tau bagaimana berdusta.’ Aku telah berkata 
keapda Anas, hadits tersebut shahih selain dari pada konteks tersebut.” 
(Diriwayatkan Al-Bazzari dan beberapa periwayat yang tsiqoh) 
 
No. 1460 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا اوُـَتأَفَ ، اهَْـيلَعَ اوفُاخَفَ ، هُنْمِ تْبَرِشَفَ رٍخمَْ ىلَعَ تْتَلَفَـْنا ، ةًرَقَـَب َّنإ : لَاقَ ، هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍبِاجَ نْعَ
 اهَلِكَِْ´ سََْ´ لاَوَ ، اولُكُلَاقَـَف ، مََّلسَوَ هِيْلَعَ

Artinya: Dari Jabir, semoga Tuhan memberkatinya, dia berkata: “Seekor sapi, yang 
melarikan diri dengan anggur, jadi saya melarikan diri darinya, jadi mereka takut akan hal 
itu, jadi mereka datang kepada Nabi ( Shallallahu ‘alaihi Wasallam), dan dia berkata 
memakannya, dan tidak apa-apa untuk memakannya.” 
 

f. Hal-hal yang Diharamkan dalam Perkara Lain 
 
No. 1461 
Nabi bersabda: 

 ،مْهِتِيغِاوَطَلِ هُنَوبحَُذْيَ اونُاكَ ،جِاتَنِّلا لَُّوأَ : عُرَفَلاوَ ". ةَيرَتِعَ لاَوَ ،عَرَـَف لاَ" : لَاقَ - مَّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ- بيَِِّّنلا نِعَ
 بٍجَرَ فيِ ةُيرَتِعَلاوَ
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Artinya: Dari Abu Hurairah Radlyiallahu ‘anhu, dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, 
beliau bersabda: "Tidak ada Fara' dan Atirah. Fara' adalah anak pertama seekor unta yang 
mereka sembelih untuk sesembahan mereka, dan Atirah adalah hewan (kambing) yang 
mereka potong di bulan rajab." 
(HR. Bukhari, Kitāb: Akikah, Bāb:  Al-Fara', No. Hadits: 5051) 
 
No. 1462 
Nabi bersabda: 

 اوْوَادَتَـَف ءًاوَدَ ءٍادَ لِّكُلِ لَعَجَوَ ءَاوََّدلاوَ ءَاَّدلا لَزَـْنأَ Dََّا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ءِادَرَّْدلا بيِأَ نْعَ
  مٍارَبحَِ اوْوَادَتَ لاَوَ

Artinya: Dari Abu Darda ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obat, dan menjadikan bagi setiap 
penyakit terdapat obatnya, maka berobatlah dan jangan berobat dengan sesuatu yang 
haram!’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pengobatan, Bāb:  Obat-Obatan yang Dilarang, No. Hadits: 3376) 
 
No. 1463 
Nabi bersabda: 

 اهَيفِ نَاكَوَ برََيْخَ مَوْـَي تْئَفِكْأُفَ رِودُقُلِْ� رَمَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُثََّدحَ هَُ�أَ َّنأَ ةَمَلَسَ نِبْ نِانَسِ نْعَ
 ةقث وهو يدج نب زانح لاخ حيحصلا لاجر دحمأ لاجر و نيابرطلا و دحمأ هاور .سِاَّنلا رِحمُُ مُولحُُ

Artinya: Dari Sinan bin Salamah sesungguhnya bapaknya menceritakan, Rasulullah 
Shallallahu 'alahi Wasallam meminta kuali lalu ditumpahkan pada Peristiwa Khaibar yang 
isinya terdapat daging keledai. 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Makkah, Bāb:  Hadits Salamah bin Al-Muhbiq 
Radliyallahu ta'ala 'anhu, No. Hadits: 15342) 
 
No. 1464 
Nabi bersabda: 

 سِنَأَ لىَإِ انَْـيـَتأَ وْلَ انَلْـُق َّثمُ هُانَْـيـَتأَفَ لَاقَ نَاهَرِّلا انَْـيـَتأَ وْلَ انَلْقُـَف جِاَّجلحَْا نَمَزَ لُيْلخَْا تْلَسِرْأُ لَاقَ رٍَّ�زَ نُبْ ةُزَامَلُ دٍيبِلَ وبُأَ
 مْعَـَن لَاقَـَف هُانَلْأَسَفَ هُانَْـيـَتأَفَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ نَونُهِارَـُت مْتُْـنكُ لْهَ هُانَلْأَسَفَ كٍلِامَ نِبْ
 هبَجَعْأَوَ كَلِذَلِ َّشهَـَف سَاَّنلا قَبَسَفَ ةُحَبْسُ هُلَ لُاقَـُي هُلَ سٍرَـَف ىلَعَ نَهَارَ دْقَلَ

Artinya: Abu Lubaid, Lumazah bin Zabbar berkata, pada zaman Hajjaj pernah diadakan 
suatu perlombaan berkuda, maka kami berkata,”Alangkah baiknya jika kita datang kepada 
ar-rahan (orang yang mengatur perlombaan).” (Abu Lubaid) berkata, “Lalu kami 
mendatanginya. lalu kami berkata, alangkah baiknya jika kita menemui Anas bin Malik lalu 
kita tanyakan kepadanya, 'Apakah kalian pernah berlomba pacuan kuda (dengan memberi 
hadiah si pemenang) pada masa Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam?, maka kami 
datang kepadanya dan menanyakan tentangnya. Ia berkata: “Ya.” (Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam) pernah beradu pacu (dengan memberi hadiah si pemenang) di atas kuda 
beliau Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam yang dijuluki dengan Subhah, maka beliau 
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Shallallahu 'alaihi Wasallam menjuarainya hingga beliau Shallallahu 'alaihi Wasallam 
senang dan takjub akan hal itu.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Anas bin Malik Radliyallahu 'anhu, No. Hadits: 12166) 

 
  ةيوارل� هرصق في وهو هانيتأف : لاق هنأ لاإ طسولأا في نيابرطلاو دحمأ هاور
 نُهِاريُ مَّلسو هيلع اللهُ ىلّص اللهِ لُوسر ناكأ مَّلسو هيلع اللهُ ىلّص اللهِ لِوسر دِهع ىلع نَونهِارتُ متُْـنكُأ ةَزحمَ �أ �
 .هبجَعأو كَلذل َّشهَف سَانّلا قبَسف ةُحَبْسَ اله لُاقيُ هل سٍرَـَف ىلع نهَار دقل اللهِو مْعَـَن لاقف
 تاقث دحمأ لاجرو

Artinya: Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan At-Thabrani dalam Kitab Al-Awshath, 
kecuali bahwasanya ia telah mengatakan: “Maka kami mendatangi dia di rumahnya yang 
ada di tepi, kami bertanya padanya, 'wahai Abu Hamzah apakah engkau melakukan lomba 
adu kuda pada masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam? Apakah Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam ikut berlomba kuda di dalamnya?' (Anas bin Malik 
Radliyallahu ‘anhu) berkata: "Ya, demi Allah Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam telah 
ikut lomba berkuda dengan seekor kuda miliknya yang dijuluki dengan Sabhah, maka beliau 
menang hingga beliau kagum dan suka akan itu." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits. Bāb:  
Musnad Anas bin Malik Radliyallahu 'anhu No. Hadits: 13194) 
 
No. 1465 
Nabi bersabda: 

 : لَاقَ ؟ ةِتَْـيمَلْا نَمِ انَلَ ُّليحَِ امَفَ ، ةٌصَمَمخَْ اَِ« انَـُبيصِيُ ضٍرَِْ´ َّ¤إِ ، Dَِّا لَوسُرَ َ� : اولُاقَ مَُّْ�أَ ، يِّثِيَّْللا دٍقِاوَ بيِأَ نْعَ
 لاإ ، حيحصلا لاجر اهمدحأ لاجر هيدانسñ دحمأ هاور .اَِ« مْكُنَأْشَفَ لاقْـَب اوئُفِتَتحَْ لمَْوَ اوحُبِطَصْتَ لمَْوَ اوقُبِتَغْـَت لمَْ اذَإِ
 .ملعأ الله و دقاو بيأ نم ةيطع نبا ناسح عمسي لم لاق يزلما نأ

Artinya: Tentang Ayahku dan Almarhum, mereka berkata: “Ya Rasulullah, kita berada di 
negeri di mana kita menderita kerucut, jadi apa yang salah dengan kita dari antara orang 
mati?” Dia berkata: "Jika Anda tidak tinggal dan tidak berteriak dan tidak mengambil suara, 
maka Anda berada di dalamnya.” 
 
No. 1466 
Nabi bersabda: 

 انَضُعْـَب لَاقَـَف َّنهِلِهْأَ نْمِ َّنهُـَيدِافَـُن نْأَ سُمِتَلْـَن َّنهُْـنعَ لُزِعْـَن اَّنكُفَ ينٍْنَحُ مَوْـَي َ�ابَسَ انَْـبصَأَ لَاقَ دٍيعِسَ وبُأَ نيِثََّدحَ
 لِّكُ نْمِ امَ لَاقَ هُلَ كَلِذَ َ¤رْكَذَ وْأَ هُانَْـيـَتأَفَ هُولُسَفَ هُوتُـْئا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مْكُيفِوَ اذَهَ نَولُعَفْـَت ضٍعْـَبلِ
 لَاقَـَف رٍحمُُ مُلحَْ انَلْقُـَف مُحَّْللا اذَهَ امَ انَلَ لَاقَـَف يلِغْـَت يَهِوَ رِودُقُلِْ� َ¤رْرَمَوَ نَاكَ ارًمْأَُ Dَّا ىضَقَ اذَإِ دُلَوَلْا نُوكُيَ ءِامَلْا
 نْأَ رُمَؤْـُن اَّنكُوَ لَاقَ هِيهِتَشْنَ عٌايَلجَِ َّ¤إِوَ اهََ¤أْفَكَفَ لَاقَ اهَوئُفِكْافَ انَلَ لَاقَـَف لَاقَ ةٍَّيلِهْأَ لْبَ هُلَ انَلْقُـَف ةٍَّيشِحْوَ وْأَ ةٍَّيلِهْأَ انَلَ
 راصتخ� يلعي وبأ هاورو ، حيحصلا لاجر هلاجرو دحمأ هاور .ةَيَقِسْلأَْا ئَكِونُ
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abu Sa'id berkata, "Kami mendapatkan budak-
budak wanita dari perang Hunain, kami lalu melakukan 'azl dengan harapan agar kami dapat 
meminta tebusan dari keluarga mereka. Namun sebagian dari kami berkata; "Mengapa 
kalian melakukan hal ini padahal Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam masih hidup di 
tengah-tengah kalian." maka kami pun mendatangi beliau, atau ia mengatakan, "Kami 
sebutkan hal itu kepada beliau.” Kemudian beliau bersabda: "Tidak setiap air mani akan 
menjadi anak, dan jika Allah telah menghendaki maka ia akan jadi." Kemudian kami 
melewati periuk yang sedang mendidih, beliau bertanya kepada kami: "Daging apa ini?" 
kami menjawab; "Daging keledai!" Beliau bertanya lagi: "Keledai peliharaan atau tidak?" 
kami menjawab, "Peliharaan." Maka beliau pun bersabda: "Kalau begitu janganlah kalian 
teruskan!" maka kamipun tidak jadi memasaknya, padahal kami sangat lapar dan ingin sekali 
memakannya. Dan kami juga diperintahkan untuk mengikat tempat minum kami. 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Abu Sa'id Al-Khudri Radliyallahu ta'ala 'anhu, No. Hadits: 11352) 
 
No. 1467 
Nabi bersabda: 

 بٍلَمخِْ يذِ لِّكُوَ ، عِبَُّسلا نَمِ بٍَ¤ يذِ لِّكُ نْعَ ىََ� " مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ، هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يٍّلِعَ نْعَ
 رِثِايَمَلْا نِعَوَ ، لِحْفَلْا بِسْعَ نْعَوَ ، يِّغِبَلْا رِهْمَ نْعَوَ ، ةَِّيلِهْلأَْا رِمُلحُْا مِلحَْ نْعَوَ ، ةِتَْـيمَلْا نِثمََ نْعَوَ ، يرَِّْطلا نَمِ
 تاقث هلاحرو دحمأ نب الله دبع هاور .نِاوَجُرْلأُْا

Artinya: Dari  Ali, semoga Allah memberkatinya, bahwa Nabi (Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam) dilarang dari semua gading tujuh, dan semua orang dengan kopling burung, 
tentang harga orang mati, tentang daging merah asli, tentang mas kawin pelacur, tentang 
kuda jantan, dan tentang mayather ungu. 
 
No. 1468 
Nabi bersabda: 

 نْمَ " : حِاَّرلجَْا نُبْ ةَدَيْـَبعُ وبُأَ لَاقَـَف : لَاقَ , كَومُيرَْلْا تُدْهِشَ : لَاقَ ، َّيرِعَشْلأَْا اضًايَعِ تُعْسمَِ : لَاقَ ، كٍاسمَِ نْعَ
 ةَدَيْـَبعُ بيِأَ تيَْصَيقِعَ تُيْأَرَـَف " : لَاقَ , هُقَـَبسَفَ : لَاقَ , " بْضَغْـَت لمَْ نْإ َ¤أَ " : ٌّباشَ لَاقَـَف : لَاقَ " ؟ نيِنُهِارَـُي
 يرع سٍرَـَف ىلَعَ هُفَلْخَ هُهَجْوَ نِازَقُْـنـَت
 .تاقث هلاجرو نيابرطلا هاور

Aryinya: Dari  Samak, dia berkata: "Saya mendengar Iyada Al-Ashari, dia berkata: ‘Saya 
menyaksikan Yarmouk.’ Dia berkata: Abu Obeida bin Al-Jarrah berkata, ‘Siapa yang 
bertaruh saya?’” 
 
No. 1469 
Nabi bersabda: 

 تلق –اهَرِوهُظُوَ ، اَِ�ابَلْأَوَ ، ةِلَلالجَْا مِولحُُ نْعَ ، ةََّكمَ حِتْـَف مَوْـَي ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ : سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 . تاقث هلاجر ةيقبو ، سلدم هنكلو ةقث وهو ميلس ليأ نب ثيل هيفو رازبلا هاور – راصتخ� يذمترلا هاور
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Artinya: Dari Ibn Abbas: Nabi (Shallallahu ‘alaihi Wasallam) mengakhiri hari penaklukan 
Mekah, tentang daging Yang Mulia, susunya, dan penampilannya - saya katakan 
diriwayatkan secara singkat - diriwayatkan oleh Bazaar dan di mana Laith bin Ali Salim, 
sebuah kepercayaan tetapi manja, dan sisanya dari orang-orangnya dipercaya. 
 
No. 1470 
Nabi bersabda: 

 اهَْـنمِ اوئُلَمَوَ اهَوبحَُذَفَ ةََّيسِنْلإِْا رَمُلحُْا اوذُخَأَفَ ةٌعَامجََ سَاَّنلا بَاصَأَ برََيْخَ مُوْـَي نَاكَ اَّملَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 رَودُقُلْا َ¤أْفَكَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َ¤رَمَأَفَ رٌبِاجَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا َّبيِنَ كَلِذَ غَلَـَبـَف رَودُقُلْا
 يلِغْـَت يَهِوَ رَودُقُلْا ذٍئِمَوْـَي َ¤أْفَكَفَ لَاقَ اذَ نْمِ بُيَطْأَوَ اذَ نْمِ مْكُلَ ُّلحَأَ وَهُ قٍزْرِبِ مْكُيتِأْيَسَ َّلجَوَ َّزعَ Dََّا َّنإِ لَاقَـَف
 يذِ َّلكُوَ عِابَسِّلا نْمِ بٍَ¤ يذِ َّلكُوَ لِاغَبِلْا مَولحُُوَ ةََّيسِنْلإِْا رَمُلحُْا ذٍئِمَوْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مََّرحَفَ
  . راصتخ� يذمترلا هاور تلق ، ةَبَهُّْـنلاوَ ةَسَلْلخِْاوَ ةَمََّثجَمُلْا مََّرحَوَ رِويُُّطلا نْمِ بٍلَمخِْ
 يسودلا صفح نب رمع نيابرطلا خيش لاخ حيحصلا لاجر املهاجرو راصتخ� رازبلا و طسولأا في نيابرطلا هاور
 ةقث وهو

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah berkata; Tatkala terjadi Perang Khaibar orang-orang 
tertimpa kelaparan yang sangat, lalu mereka mengambil keledai tunggangan, 
menyembelihnya dan menaruh dalam panci mereka. Hal itu sampai pada Nabiyullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam. Jabir berkata: "Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menyuruh kami membalik panci-panci kami ketika sedang mendidih dan Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengharamkannya, serta daging bighal dan semua binatang 
yang bertaring, burung yang berkuku tajam." Beliau mengharamkan hewan yang dijadikan 
sasaran, hewan yang mati sebelum disembelih dan hasil rampokan. 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta'ala 'anhu, No. Hadits: 13939) 
 
No. 1471 
Nabi bersabda: 

 نعو امًئاق لِكلأا نعو امًئاق بِرشلا نع مَّلسو هيلع اللهُ ىَّلص اللهِ لُوسر ىَ� هنع الله يضر كلام نب سنأ نع
 .لكلأا هيف سيلو هضعب هيرغو حيحصلا في تلف  - ءِاقسلا فيِ نم بِرشلاو ةِللالجاو ةِمثQا
 .ةقث وهو ملسم نب ةيرعلما لاخ حيحصلا لاجر تاقث هلاجرو راصتخ� يلعي وبأ و رازبلا هاور

Artinya: Dari Anas bin Malik, semoga Allah meridai kepadanya, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam telah melarang minum, makan, dan sambil berdiri. 
(HR. Al-Bazzar, Abu Ya’la) 
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No. 1472 
Nabi bersabda: 

 –لَكؤتُ نْأ لِيلخا مِوحلب صلى الله عليه وسلم اللهِ لُوسر رمأو ةِيلهلأا رِملحا مِولح نع صلى الله عليه وسلم اللهِ لُوسر ى� :سابع نب اللهدبع نع
 .ليلخا مولح في نذإ يرغ نم ةيلهلأا رملحا نع يهنلا حيحصلا في هل تلق
 .ةقث وهو بيرالمحا ديبع نب دممح لاخ حيحصلا لاجر املهاجرو طسولأا و يربكلا في نيابرطلا هاور

Artinya: Dari Abdullah bin Abbas, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah melarang 
dari memakan daging keledai dan membolehkan terhadap daging kuda untuk dimakan, aku 
telah mengatakannya dalam kondisi yang shahih, yaitu melarang daging keledai tanpa 
diizinkan pada daging kuda. 
 
No. 1473 
Nabi bersabda: 

 رُامَلحِْا لاَوَ عِابَسِّلا نْمِ بٍَ¤ وذُ ُّليحَِ لاَ لاَأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ بَرِكَ يدِعْمَ نِبْ مِادَقْمِلْا نْعَ
 لِثْبمِِ مْهُـَبقِعْـُي نْأَ هُلَ َّنإِفَ هُورُقْـَي مْلَـَف امًوْـَق فَاضَ لٍجُرَ اَُّيمأَوَ اهَْـنعَ نيَِغْـَتسْيَ نْأَ َّلاإِ دٍهَاعَمُ لِامَ نْمِ ةُطَقَُّللا لاَوَ ُّيلِهْلأَْا
 هُارَقِ

Artinya: Dari Al-Miqdam bin Ma'dikarib dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, 
beliau bersabda: "Ketahuilah, tidak halal hewan buas yang memiliki taring, keledai jinak, 
barang temuan dari harta orang kafir Mu'ahad (yang menjalin perjanjian dengan negara 
Islam) kecuali ia tidak membutuhkannya. Dan siapapun laki-laki yang bertamu kepada suatu 
kaum dan mereka tidak menjamunya, maka baginya untuk menuntut ganti yang seperti 
jamuan untuknya." 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Makanan, Bāb:  Larangan Memakan Daging Hewan Buas, No. 
Hadits: 3310) 
 
No. 1474 
Nabi bersabda: 

 لكو الله مسا ركذاو ،ينكسل� عطقا :لاق ؟بنلجا نع صلى الله عليه وسلمبينلا لئس« :تلاق صلى الله عليه وسلمبينلا جوز ةنوميم نع

 هيتفتساف هب كيلع رمع نبا الله دبع اذه اله تلقف ةكبم ةأرما نيتتفتسا لاق يقرابلا الله دبع نب يلع نعو
 اذك بنللا نم هعنصن ئش تلاق بنلجا امو لاقف بنلجا نع نيتفأ تلاقف لوقت ام عسمأ اهتعبتاف هونح تعفدناف
 � تلاق هيلكÕ لاف هوعنصي لم امو هيلكف باتكلا لهأو نوملسلما عنصي ام الله دبع لاقف ةحفنلإا نونبيجو اذكو
 .ثيدلحا ركذف ،لاجرلل هركي لاق بهذلا نع نيتفأ الله دبع � تلاق هلك ىكذ لاق دارلجا نع نيتفأ الله دبع

Artinya: Dari Maymunah Istri Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah berkata: “Nabi 
pernah ditanya mengenai perkara keju? Dia berkata, ‘Potonglah dengan pisau, dan sebutlah 
nama Allah dan makanlah.’ dan dari Ali bin Abdullah Al-Barqi mengatakan seorang wanita 
menanyai saya di Mekah dan saya berkata kepadanya ini adalah Abdullah Ibn Omar pada 
Anda jadi saya menanyainya jadi saya mendorongnya jadi saya mengikutinya untuk 
mendengar apa yang dia katakan dan dia mengatakan saya terpesona oleh keju dan 
mengatakan apa yang dimaksud dengan keju, maka dia mengatakan sesuatu yang kita buat 
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dari susu seperti inilah cara membuatnya dan mereka membentuknya menjadi keju maka 
Abdullah berkata: ‘Apa yang dibuat oleh orang-orang Muslim dan Ahlul Kita maka 
makanlah darinya dan apa yang tidak dibuatnya dari susu tersebut maka janganlah dimakan, 
berkatalah seorang perempuan wahai Abdullah, berikan saya pemahaman tentang memakan 
belalang, Abdullah mejawab, pertanyaan yang bagus, makanlah belalang tersebut, kemudian 
waniat itu bertanya lagi wahai Abdullah berikanlah saya pemahaman tentang emas, 
kemudian dijawab emas dilarang untuk kaum laki-laki.’” 
 
No. 1475 
Nabi bersabda: 

 هيلع الله ىلص هتعمسف باش ذئموي ¤أو ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر باحصأ نيرسأ لاق مكلحا نب ةبلعث نع
 ةيهنلا نع ىهنلا ةجام نبا هل ىور تلق ةيلهلأا رملحا مولح نم تئفكأف رودقل� رمأو ةبهنلا نع ىهني ملسو

Artinya: Dari Tsa’labah bin Al-Hakim telah berkata aku ketika itu telah ditawan oleh para 
Sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan ketika itu aku masih muda kemudian 
aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang tentang  penjarahan dan 
Rasulullah memerintahkan dengan beberapa ketentuan maka akupun menghentikan 
perbuatan tersebut karena telah melakukan perkara tidak baik kepada penduduk tersebut. 
 
No. 1476 
Nabi bersabda: 

 لأََكَلْا ىعَرْـَت سَيْلَأَ " :لَاقَـَف ؟ةِلََّلالجَْا نِعَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - ُّبيَِّنلا لَئِسُ« :تْلَاقَ ةَِّيبِرِاحَمُلَاْ رٍصْنَ مِّأُ نْعَوَ
 اهَمِولحُُ نْمِ بْصِأَفَ " :لَاقَ .ىلَـَب :لَاقَ هَُّلعَلَ ." ؟رَجََّشلا لُكÕَُْوَ

Artinya: Adapun Umi Nasr Al-Mujahidiyah, dia berkata: "Nabi ditanya tentang Al-Jalalah 
(hewan yang memakan kotoran) Dia berkata, "Apakah kamu tidak memperhatikan dia 
makan rumput rumput, dan memakan daun daunan pohon?”, “Tentu saja wahai baginda.” 
Maka beliau bersabda, "Maka manfaatkan dagingnya.” 
 
No. 1477 
Nabi bersabda: 

 صخرف ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر لىإ اوؤاجف هنولكÌ ئش مله نكي لمو لغب مله تام اموق نأ دقاو بيأ نع
 هيف مله

Artinya: Dari ayahku, dan dia berkata bahwa suatu bangsa mati bagi mereka seekor keledai 
dan tidak punya apa-apa untuk dimakan, sehingga mereka datang kepada Rasul Allah, damai 
sejahtera atas dirinya, jadi dia memberi wewenang kepada mereka untuk melakukannya. 
 
No. 1478 
Allah  Ta’ala berfirman dalam Surah Ali Imran ayat 180: 

 مَوْـَي ٖ◌هبِ اوْلُبخَِ امَ نَوْـُقَّوطَيُسَ ۗ مَُّْله ٌّرشَ وَهُ لْبَ ۗ مَُّْله ايرًْخَ وَهُ ٖ◌هلِضْفَ نْمِ Dُّٰا مُهُىتٰاٰ آبمَِ نَوْلُخَبْـَي نَيْذَِّلا َّبنَسَيحَْ لاَوَ
 ١٨٠ -يرٌْبِخَ نَوْلُمَعْـَت ابمَِ Dُّٰاوَ ضِۗرْلاَْاوَ تِوٰمَّٰسلا ثُايرَْمِ Dِِّٰوَ ةِمَيٰقِلْا
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Artinya: Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang diberikan Allah 
kepada mereka dari karunia-Nya mengira bahwa (kikir) itu baik bagi mereka, padahal (kikir) 
itu buruk bagi mereka. Apa (harta) yang mereka kikirkan itu akan dikalungkan (di lehernya) 
pada hari Kiamat. Milik Allah-lah warisan (apa yang ada) di langit dan di bumi. Allah 
Mahateliti apa yang kamu kerjakan. 

4. Mengekang  Sifat Kikir 
 
No. 1479 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Ali Imran (3) ayat 80: 

 ٣٧ - اۚنًْـيهُِّم ً�اذَعَ نَيْرِفِكٰلْلِ َ¤دْتَعْاَوَ ۗ◌ٖ◌هلِضْفَ نْمِ Dُّٰا مُهُىتٰاٰ آمَ نَوْمُتُكْيَوَ لِخْبُلِْ� سَاَّنلا نَوْرُمÌَُْوَ نَوْلُخَبْـَي نَيْذَِّلا
Artinya: (Yaitu) orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan 
menyembunyikan karunia yang telah diberikan Allah kepadanya. Kami telah menyediakan 
untuk orang-orang kafir azab yang menghinakan.  
 
No. 1480 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah An-Nisa (4) ayat 37: 

 ٦٧ – امًاوَـَق كَلِذٰ ينَْبَ نَاكَوَ اوْترُُقْـَي لمَْوَ اوْـُفرِسْيُ لمَْ اوْقُفَـْناَ آذَاِ نَيْذَِّلاوَ
Artinya: Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang yang 
apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di antara 
keduanya secara wajar. 
 
No. 1481 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Muhammad (47) ayat 38: 

 مُتُـْناَوَ ُّنيِغَلْا Dُّٰاوَۗ ٖ◌هسِفَّْـن نْعَ لُخَبْـَي اََّنماِفَ لْخَبَّْـي نْمَوَۚ لُخَبَّْـي نَّْم مْكُنْمِفَ Dِّٰۚا لِيْبِسَ فيِْ اوْقُفِنْـُتلِ نَوْعَدْتُ ءِلاَۤؤُهٰٓ مْتُـْناَهٰٓ
 ٣٨ࣖ- مْكُلَاثَمْاَ اوْٓـُنوْكُيَ لاَ َّثمُ مْۙكُيرَْغَ امًوْـَق لْدِبْـَتسْيَ اوَّْلوَـَتـَت نْاِوَ ۗ ءُاۤرَقَفُلْا

Artinya: Ingatlah, kamu adalah orang-orang yang diajak untuk menginfakkan (hartamu) di 
jalan Allah. Lalu di antara kamu ada orang yang kikir, dan barangsiapa kikir maka 
sesungguhnya dia kikir terhadap dirinya sendiri. Dan Allah-lah Yang Mahakaya dan 
kamulah yang membutuhkan (karunia-Nya). Dan jika kamu berpaling (dari jalan yang 
benar) Dia akan menggantikan (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan 
(durhaka) seperti kamu (ini). 
 
No. 1482 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Hadid (57) ayat 24: 

 ٢٤ - دُيْمِلحَْا ُّنيِغَلْا وَهُ Dَّٰا َّناِفَ َّلوَـَتَّـي نْمَوَۗ لِخْبُلِْ� سَاَّنلا نَوْرُمÌَُْوَ نَوْلُخَبْـَي نَيْذَِّلاۨ◌
Artinya: Yaitu orang-orang yang kikir dan menyuruh orang lain berbuat kikir.  
 
No. 1483 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Lail (92) ayat 8 - 11: 

 ىَّٰدرَـَت اذَإِ هُلُامَ هُنْعَ نيِغْـُي امَوَ . ىٰرَسْعُلْلِ هُرُسِّيَـُنسَفَ . نىَٰسْلحُِْ� بََّذكَوَ . نىَٰغْـَتسْاوَ لَبخَِ نْمَ اَّمأَوَ
Artinya: Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu pertolongan 
Allah) (8), serta mendustakan (pahala) yang terbaik (9), maka akan Kami mudahkan baginya 
jalan menuju kesukaran (kesengsaraan) (10), dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila 
dia telah binasa (11). 
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No. 1484 
Nabi bersabda: 

 نِاتََّـبجُ امَهِيْلَعَ ينِْلَجُرَ لِثَمَكَ قِدِّصَتَمُلْاوَ لِيخِبَلْا لَثَمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ بَرَضَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 َّتىحَ هُنْعَ تْطَسَبَـْنا ةٍقَدَصَبِ قََّدصَتَ امََّلكُ قُدِّصَتَمُلْا لَعَجَفَ امَهِيقِارَـَتوَ امَهِيِّدِثُ لىَإِ امَهِيدِيْأَ تَّْرطُضْا دْقَ دٍيدِحَ نْمِ
 َ¤أَفَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ لَاقَ اَِ�اكَبمَِ ةٍقَلْحَ ُّلكُ تْذَخَأَوَ تْصَلَـَق ةٍقَدَصَبِ َّمهَ امََّلكُ لُيخِبَلْا لَعَجَوَ هُرَـَثأَ وَفُعْـَتوَ هُلَمَِ¤أَ ىشَغْـَت
 عَُّسوَـَتـَت لاَوَ اهَعُسِّوَـُي هُتَـْيأَرَ وْلَـَف هِبِيْجَ فيِ اذَكَهَ هِعِبَصñِِْ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْأَرَ

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah Shalallahu 'alaihi Wasallam membuat 
perumpamaan orang yang bakhil dan orang yang suka bersedekah seperti dua orang yang 
memakai dua jubah dari besi, mulai dari payudara (dada) sampai tulang selangka mereka 
berdua. Jika orang tersebut ingin berinfak, maka baju besinya melebar atau bergerak hingga 
menutupi ujung jarinya dan menghilangkan bekas jalannya. Jika orang yang bakhil ingin 
berinfak, baju besinya mengerut, dan setiap baju besi tetap di tempatnya (tidak melebar) 
hingga mengambilnya dengan tulang selangkanya atau dengan lehernya." Abu Hurairah 
berkata: “Aku menyaksikan bahwa ia melihat Rasulullah Shalallahu 'alaihi Wasallam 
memberi isyarat dengan jari-jarinya dengan melebarkan tameng besi, namun aku melihat 
baju tersebut tidak melebar.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Pakaian, Bāb: Saku Baju Semenjak Dada dan Lainnya, No. Hadits: 
5351) 
 
No. 1485 
Nabi bersabda: 

 دٍبْعَ فِوْجَ فيِ مََّنهَجَ نُاخَدُوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ رٌابَغُ عُمِتَيجَْ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ادًبَأَ دٍبْعَ بِلْـَق فيِ نُايمَلإِْاوَ ُّحُّشلا عُمِتَيجَْ لاَوَ ادًبَأَ

Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Tidak akan berkumpul debu di jalan Allah dan asap Jahannam pada diri seorang hamba 
sama sekali, dan tidak akan berkumpul sikap kikir dan keimanan dalam hati seorang hamba 
selamanya." 
(HR. An-Nasa'i, Kitāb: Jihad, Bāb: Keutamaan yang Beramal fi sabilillah dengan Berjalan 
Kaki, No. Hadits: 3059) 
 
No. 1486 
Nabi bersabda: 

 مْكُلَْـبـَق نَاكَ نْمَ كَلَهَ اََّنمإِفَ َّحُّشلاوَ مْكَُّ�إِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ بَطَخَ لَاقَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 اورُجَفَـَف رِوجُفُلِْ� مْهُرَمَأَوَ اوعُطَقَـَف ةِعَيطِقَلِْ� مْهُرَمَأَوَ اولُخِبَـَف لِخْبُلِْ� مْهُرَمَأَ حُِّّشلِ�

Artinya: Dari Abdullah bin 'Amr, ia berkata, Rasulullah Shallllahu 'alaihi Wasallam 
berkhotbah, beliau bersabda: "Jauhilah sifat pelit, karena sesungguhnya yang membinasakan 
orang sebelum kalian adalah sifat pelit. Mereka diperintahkan untuk bersifat bakhil maka 
merekapun bersifat bakhil dan mereka diperintahkan untuk memutuskan hubungan 
kekerabatan maka merekapun memutuskan hubungan kekerabatan, dan mereka 
diperintahkan untuk berbuat dosa maka merekapun berbuat dosa." 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb:  Kikir, No. Hadits : 1447) 
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No. 1487 
Nabi bersabda: 

 ينٌْعَ لا امَ اهَيفِ قَلَخَ نٍدْعَ ةََّنجُُ Dَّا قَلَخَ اَّملَ " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ : لَاقَ ، سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 " نَونُمِؤْمُلْا حَلَـْفأَ دْقَ : تْلَاقَـَف ، يمَِّلكَتَ : الهََ لَاقَ َّثمُ ، رٍشَبَ بِلْـَق ىلَعَ رَطَخَ لاوَ تْعَسمَِ نٌذُأُ لاوَ ، تْأَرَ

 :تلاقف يملكت :اله لاقف اهيف رظن ثم اهرا�أ اهيف قشو اهراثم اهيف لىدو هديب ندع ةنج الله قلخ« :ةياور فيو
 ليبخ كيف نيروايج لا تيزعو :لاقف } نونمؤلما حلفأ دق {

Artinya: Dari Ibn Abbas, dia berkata: "Rasul Allah damai atas dirinya berkata: ‘Ketika Allah 
menciptakan Taman Eden, ia menciptakan di dalamnya apa yang tidak dilihat mata, tidak 
ada telinga mendengar, tidak ada bahaya bagi hati manusia, dan kemudian ia berkata 
kepadanya, ;Bicaralah, dan dia berkata: ‘orang-orang percaya telah berhasil.’" 
Dalam sebuah riwayat: "Allah menciptakan Surga dengan tangannya, dan dia menunjukkan 
buah-buahnya di dalamnya, dan dia memotong sungai-sungainya di dalamnya, dan 
kemudian dia melihatnya, dan dia berkata kepadanya, "Bicaralah, dan dia berkata, "Orang-
orang percaya telah berhasil." Dia berkata, "Dan kesombonganku tidak dibatasi olehmu 
dengan murah." 
 
No. 1488 
Nabi bersabda: 

 - ملسو هيلع الله ىلص - بينلا ىوهأف رتم نم ءيش هعمو - ملسو هيلع الله ىلص - بينل� رم هنأ ينقلا بيأ نع
 هيلع الله ىلص - بينلا هل لاقف هردص لىإو هنطب لىإ هئادر فرط مضف هباحصأ يدي ينب اهرثنيل ةضبق هنم ذخأيل
 "احش الله كداز " : - ملسو

Artinya: Dari Abu Al-Qin, ia melewati Nabi, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dan dengan dia 
sesuatu yang lewat, ia menyukai Nabi, damai atasnya, untuk mengambil tinju dari dia untuk 
menyebarkannya di tangan teman-temannya, dan ia bergabung akhir jubahnya ke perut dan 
dadanya, dan Nabi berkata kepadanya, "Semoga Allah meningkatkan kelangkaan Anda." 
 
No. 1489 
Nabi bersabda: 

 "ءيش حشلا قمح ملاسلإا قحيم ام " : ملسو هيلع الله ىلص - الله لوسر لاق : لاق سنأ نع
Artinya: Dari Anas berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Yang 
merusak Islam adalah hak kikir.” 

5. Mengekang Sifat Sombong 
 

No. 1490 
Nabi bersabda: 

 رِالجَْاوَ بىٰرْقُلْا ىذِ رِالجَْاوَ ينِْكِسٰمَلْاوَ ىمٰتٰـَيلْاوَ بىٰرْقُلْا ىذِبَِّو ً¤اسَحْاِ نِيْدَلِاوَلِْ�َّو اـًٔيْشَ ٖ◌هبِ اوْكُرِشْتُ لاَوَ Dَّٰا اودُبُعْاوَ
نْلجَِْ� بِحِاَّصلاوَ بِنُلجُْا

ۢ
 ٣٦ - اۙرًوْخُفَ لاًاتَمخُْ نَاكَ نْمَ ُّبيحُِ لاَ Dَّٰا َّناِ ۗ مْكُنُايمَْاَ تْكَلَمَ امَوَ لِۙيْبَِّسلا نِبْاوَ بِ

Artinya: “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 
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sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan 
membanggakan diri.” 
 
No. 1491 
Nabi bersabda: 

 لاَ دِشُّْرلا لَيْبِسَ اوْرََّـي نْاِوَ اَِۚ« اوْـُنمِؤْـُي َّلا ةٍيَاٰ َّلكُ اوْرََّـي نْاِوَ قِّۗلحَْا يرِْغَبِ ضِرْلاَْا فىِ نَوَُّْبركَتَـَي نَيْذَِّلا تيَِيٰاٰ نْعَ فُرِصْاَسَ
 ١٤٦ - ينَْلِفِغٰ اهَْـنعَ اوْـُناكَوَ انَتِيِٰٰ� اوْـُبَّذكَ مَُّْ�َِ� كَلِذٰ لاًۗيْبِسَ هُوْذُخَِّتـَي يِّغَلْا لَيْبِسَ اوْرََّـي نْاِوَ لاًۚيْبِسَ هُوْذُخَِّتـَي

Artinya: Akan Aku palingkan dari tanda-tanda (kekuasaan-Ku) orang-orang yang 
menyombongkan diri di bumi tanpa alasan yang benar. Kalaupun mereka melihat setiap 
tanda (kekuasaan-Ku) mereka tetap tidak akan beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat 
jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak (akan) menempuhnya, tetapi jika 
mereka melihat jalan kesesatan, mereka menempuhnya. Yang demikian adalah karena 
mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lengah terhadapnya. 
 
No. 1492 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Qasash (28) ayat 76-77: 

 لَاقَ ذْاِ ةَِّوقُلْا لىِواُ ةِبَصْعُلِْ� اُوْۤـُنـَتلَ ٗ◌هتحَِافَمَ َّناِ آمَ زِوْـُنكُلْا نَمِ هُنْٰـيـَتاٰوَۖ مْهِيْلَعَ ىغٰـَبـَف ىسٰوْمُ مِوْـَق نْمِ نَاكَ نَوْرُاقَ َّناِ
 نَمِ كَبَْـيصِنَ سَنْـَت لاَوَ ةَرَخِلاْٰا رَاَّدلا Dُّٰا كَىتٰاٰ آمَيْفِ غِتَـْباو٧٦َ – ينَْحِرِفَلْا ُّبيحُِ لاَ Dَّٰا َّناِ حْرَفْـَت لاَ ٗ◌همُوْـَق ٗ◌هلَ
 ٧٧ – نَيْدِسِفْمُلْا ُّبيحُِ لاَ Dَّٰا َّناِۗ ضِرْلاَْا فىِ دَاسَفَلْا غِبْـَت لاَوَ كَيْلَاِ Dُّٰا نَسَحْاَ آمَكَ نْسِحْاَوَ ايَـْنُّدلا

Artinya: Sesungguhnya Karun termasuk kaum Musa, tetapi dia berlaku zalim terhadap 
mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-
kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika 
kaumnya berkata kepadanya, “Janganlah engkau terlalu bangga. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang membanggakan diri (76).” Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan 
apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di 
dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai 
orang yang berbuat kerusakan (77).  
 
No. 1493 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Luqman (31) ayat 18: 

 ١٨ - رٍۚوْخُفَ لٍاتَمخُْ َّلكُ ُّبيحُِ لاَ Dَّٰا َّناِ اۗحًرَمَ ضِرْلاَْا فىِ شِتمَْ لاَوَ سِاَّنللِ كََّدخَ رْعِّصَتُ لاَوَ
Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) dan 
janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong dan membanggakan diri. 
 
No. 1494 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Az-Zukhruf (43) ayat 33: 

 ٣٣ - نَۙوْرُهَظْيَ اهَْـيلَعَ جَرِاعَمََّو ةٍَّضفِ نْمِّ افًقُسُ مßِِْوْـُيـُبلِ نِحمَّْٰرلِ� رُفُكَّْي نْمَلِ انَلْعَََّلج ةًدَحِاَّو ةًَّماُ سُاَّنلا نَوْكَُّي نْاَ لآَوْلَوَ
Artinya: Dan sekiranya bukan karena menghindarkan manusia menjadi umat yang satu 
(dalam kekafiran), pastilah sudah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada (Allah) 
Yang Maha Pengasih, loteng-loteng rumah mereka dari perak, demikian pula tangga-tangga 
yang mereka naiki. 
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No. 1495 
Nabi bersabda: 

 برٍْكِ نْمِ ةٍَّرذَ لُاقَـْثمِ هِبِلْـَق فيِ نَاكَ نْمَ ةََّنلجَْا لُخُدْيَ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ دٍوعُسْمَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 قِّلحَْا رُطَبَ برُْكِلْا لَامَلجَْا ُّبيحُِ لٌيجمَِ Dََّا َّنإِ لَاقَ ةًنَسَحَ هُلُعْـَنوَ انًسَحَ هُبُوْـَث نَوكُيَ نْأَ ُّبيحُِ لَجَُّرلا َّنإِ لٌجُرَ لَاقَ
 سِاَّنلا طُمْغَوَ

Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
"Tidak akan masuk surga, orang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji dari 
kesombongan." Seorang laki-laki bertanya, "Sesungguhnya laki-laki menyukai apabila baju 
dan sandalnya bagus (apakah ini termasuk kesombongan)?" Beliau menjawab: 
"Sesungguhnya Allah itu bagus menyukai yang bagus, kesombongan itu menolak kebenaran 
dan meremehkan manusia." 
(HR. Muslim, Kitāb: Iman, Bāb:  Haramnya Takabur dan Penjelasannya, No. Hadits: 131) 
 
No. 1496 
Nabi bersabda: 

 لَخَدَ نِيَّْدلاوَ لِولُغُلْاوَ برِْكِلْا ثٍلاَثَ نْمِ ءٌيرِبَ وَهُوَ تَامَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ نََ�وْـَث نْعَ
 ةََّنلجَْا

Artinya: Dari Tsauban ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Barangsiapa meninggal dalam keadaan terbebas dari tiga hal; sombong, mencuri harta 
ghanimah dan hutang, maka ia akan masuk surga.’” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Ekspedisi, Bāb:  Ghulul, No. Hadits: 1497) 
 
No. 1497 
Nabi bersabda: 

 ءَلاَيَخُ هُبَوْـَث َّرجَ نْمَ لىَإُِ Dَّا رُظُنْـَي لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
Artinya: Dari Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhuma bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Allah tidak akan melihat orang yang menjulurkan pakaiannya dengan 
sombong." 
(HR. Bukhari, Kitāb: Pakaian, Bāb: Firman Allah "Siapa yang mau mengharamkan 
perhiasan Allah yang Allah keluarkan untuk hamba-Nya", No. Hadits: 5337) 
 
No. 1498 
Nabi bersabda: 

 ُّمأُ تْلَاقَـَف ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هِيْلَإُِ Dَّا رْظُنْـَي لمَْ ءَلاَيَخُ هُبَوْـَث َّرجَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 نَدْزِيَ لاَ اعًارَذِ هُنَيخِيرُْفَ لَاقَ َّنهُمُادَقْأَ فُشِكَنْـَت اذًإِ تْلَاقَـَف ابرًْشِ ينَخِرْـُي لَاقَ َّنلهِِويُذُبِ ءُاسَنِّلا نَعْـَنصْيَ فَيْكَفَ ةَمَلَسَ
 هِيْلَعَ

Artinya: Dari Ibnu Umar ia berkata, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa menjulurkan 
kainnya dengan rasa sombong, maka Allah tidak akan melihatnya pada hari kiamat.” 'Aisyah 
bertanya, "Lalu apa yang harus dilakukan kaum wanita dengan dzail (lebihan kain bagian 
bawah) mereka?" Beliau menjawab: "Mereka boleh memanjangkannya satu jengkal." 
'Aisyah kembali menyelah, "Kalau begitu telapak kaki mereka akan terlihat!" Beliau 
bersabda: "Mereka boleh memanjangkannya sehasta, dan jangan lebih.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Baju, Bāb:  Menjulurkan Ujung Pakaian Wanita, No. Hadits: 1653) 
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No. 1499 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ُّبيحُِ امَ ةِيرَْغَلْا نْمِ لُوقُـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا َّبيِنَ َّنأَ كٍيتِعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ كٍيتِعَ نِبْ رِبِاجَ نِبْا نْعَ 
 نْمِ َّنإِوَ ةٍبَيرِ يرِْغَ فيِ ةُيرَْغَلْافَُ Dَّا اهَضُغِبْـُي تيَِّلا ةُيرَْغَلْا اَّمأَوَ ةِبَيرِّلا فيِ ةُيرَْغَلْافَُ Dَّا اهَُّـبيحُِ تيَِّلا اَّمأَفَُ Dَّا ضُغِبْـُي امَ اهَْـنمِوَ
 هُلُايَتِخْاوَ لِاتَقِلْا دَنْعِ هُسَفْـَن لِجَُّرلا لُايَتِخْافَُ Dَّا ُّبيحُِ تيَِّلا ءُلاَيَلخُْا اَّمأَفَُ Dَّا ُّبيحُِ امَ اهَْـنمِوَُ Dَّا ضُغِبْـُي امَ ءِلاَيَلخُْا
 رِخْفَلْاوَ ىسَومُ لَاقَ يِغْـَبلْا فيِ هُلُايَتِخْافَُ Dَّا ضُغِبْـُي تيَِّلا اَّمأَوَ ةِقَدََّصلا دَنْعِ

Artinya: Dari Jabir bin 'Atik bahwa Nabi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: 
"Diantara rasa cemburu ada yang dicintai Allah, dan diantara rasa cemburu tersebut ada yang 
dibenci Allah. Adapun rasa cemburu yang Allah 'Azza wa Jalla cintai adalah cemburu dalam 
keraguan, adapun rasa cemburu yang Allah 'Azza wa Jalla benci adalah kecemburuan yang 
tidak dalam keraguan. Dan diantara rasa bangga ada yang Allah benci dan diantara rasa 
bangga ada yang Allah benci, adapun rasa bangga yang Allah 'Azza wa Jalla cintai adalah 
rasa bangga seseorang kepada dirinya ketika berperang dan bersedekah, sedangkan rasa 
bangga yang Allah 'Azza wa Jalla benci adalah rasa bangga dalam kebatilan." Musa berkata: 
“dan rasa sombong.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jihad, Bāb:  Berlaku Sombong saat Bertemu Musuh, No. Hadits: 
2286) 
 
No. 1500 
Nabi bersabda: 

 مِوْـَي مُاعَطَوَ ةٌَّنسُ نيِاَّثلا مِوْـَي مُاعَطَوَ ٌّقحَ مٍوْـَي لَِّوأَ مُاعَطَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍوعُسْمَ نِبْا نْعَ
 هِبُِ Dَّا عََّسمَ عََّسمَ نْمَوَ ةٌعَسمُْ ثِلِاَّثلا

Artinya: Dari Ibnu Mas'ud berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Makanan walimah pada hari pertama ialah wajib (mengadakan dan menghadirinya). Pada 
hari kedua hanyalah sunnah. Pada hari ketiga merupakan sum'ah (ingin didengar). 
Barangsiapa yang sum'ah, maka Allah akan menjadikannya dikenal di padang mahsyar 
sebagai seorang yang ria." 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Nikah, Bāb:  Walimah, No. Hadits : 1016) 
 
No. 1501 
Nabi bersabda: 

 َّليَإِ بَبِّحُ لٌجُرَ نيِّإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف لاًيجمَِ لاًجُرَ نَاكَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ لاًجُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 نْمِفَأَ يلِعْـَن عِسْشِبِ لَاقَ اَّمإِوَ يلِعْـَن كِارَشِبِ لَاقَ اَّمإِ دٌحَأَ نيِقَوفُـَي نْأَ ُّبحِأُ امَ َّتىحَ ىرَـَت امَ هُنْمِ تُيطِعْأُوَ لُامَلجَْا
 سَاَّنلا طَمَغَوََّقلحَْا رَطِبَ نْمَ برَْكِلْا َّنكِلَوَ لاَ لَاقَ كَلِذَ برِْكِلْا

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam -laki-laki itu seorang yang tampan- dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku 
menyukai keindahan, dan aku juga diberi keindahan sebagaimana yang engkau lihat, 
sampai-sampai aku tidak suka jika ada seseorang yang melebihiku -mungkin ia mengatakan, 
'meskipun berupa sandal atau tali sandal'-, apakah itu bagian dari rasa sombong?’ Beliau 
menjawab: ‘Tidak. Akan tetapi Sombong adalah menolak kebenaran dan meremehkan orang 
lain.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pakaian, Bāb:  Isbal Karena Sombong, No. Hadits: 3569) 
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No. 1502 
Nabi bersabda: 

 عَضَوْأَ رْظُنْا ليِ لَاقَ لَاقَ اذَهَ تُلْـُق لَاقَ ةٌَّلحُ هِيْلَعَ لٌجُرَ اذَإِفَ تُرْظَنَـَف لَاقَ دِجِسْمَلْا فيِ لٍجُرَ عَفَرْأَ رْظُنْا رٍّذَ َ�أَ َ�
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف لَاقَ اذَهَ تُلْـُق لَاقَ قٌلاَخْأَ هِيْلَعَ لٌجُرَ اذَإِفَ تُرْظَنَـَف لَاقَ دِجِسْمَلْا فيِ لٍجُرَ
 اذَهَ لِثْمِ نْمِ ضِرْلأَْا ءِلْمِ نْمِ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي يرَُخْأَ Dَِّا دَنْعِ اذَلهََ

Artinya: "Wahai Abu Dzar, lihatlah orang yang paling tinggi derajat sosialnya yang ada di 
dalam masjid!" Setelah aku lihat ternyata dia seorang lelaki dengan memakai kain. Abu Dzar 
berkata, "Aku bertanya, 'Ini orangnya.'” Abu Dzar melanjutkan perkataannya, Kemudian 
beliau berkata kepadaku:”'Lihatlah orang yang paling rendah derajat sosialnya yang ada di 
dalam masjid!” Abu Dzar berkata, "Setelah aku lihat ternyata dia seorang lelaki yang 
berakhlak." Abu Dzar berkata, "Aku berkata, 'Ini orangnya.' Abu Dzar melanjutkan, 
"Kemudian Rasulullah Shallalahu 'alaihi Wasallam bersabda: "Orang (yang rendah derajat 
sosialnya) ini pada hari kiamat lebih disukai Allah ketimbang sepenuh bumi orang seperti 
ini (yang derajat sosialnya tinggi)." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Abu Dzar Al-Ghifari Radliyallahu 
ta'ala 'anhu, No. Hadits: 20518) 
 
No. 1503 
Nabi bersabda: 

 لَاتَخْاوَ لََّيتخََ دٌبْعَ دُبْعَلْا سَئْبِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ تْلَاقَ ةَِّيمِعَـْثلخَْا سٍيْمَعُ تِنْبِ ءَاسمَْأَ نْعَ
 رَبِاقَمَلْا يَسِنَوَ الهََوَ اهَسَ دٌبْعَ دُبْعَلْا سَئْبِ ىلَعْلأَْا رَاَّبلجَْا يَسِنَوَ ىدَتَعْاوَ ََّبرتجََ دٌبْعَ دُبْعَلْا سَئْبِ لِاعَـَتمُلْا يرَبِكَلْا يَسِنَوَ
 دٌبْعَ دُبْعَلْا سَئْبِ نِيدِّلِ� ايَـْنُّدلا لُتِيخَْ دٌبْعَ دُبْعَلْا سَئْبِ ىهَـَتْـنمُلْاوَ ادَتَْـبمُلْا يَسِنَوَ ىغَطَوَ اتَعَ دٌبْعَ دُبْعَلْا سَئْبِ ىلَبِلْاوَ
 هُُّلذِيُ بٌغَرَ دٌبْعَ دُبْعَلْا سَئْبِ هُُّلضِيُ ىوًهَ دٌبْعَ دُبْعَلْا سَئْبِ هُدُوقُـَي عٌمَطَ دٌبْعَ دُبْعَلْا سَئْبِ تِاهَـُبُّشلِ� نَيدِّلا لُتِيخَْ

Artinya: Dari Asma` binti 'Umais Al-Khats'amiyah berkata, Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Seburuk-buruk hamba adalah hamba yang 
sombong, berbangga diri dan lupa terhadap Dzat yang Mahabesar dan Mahatinggi, seburuk-
buruk hamba adalah hamba yang diktator dan kejam dan dia lupa terhadap Dzat yang 
Mahaperkasa lagi Mahatinggi, seburuk-buruk hamba adalah hamba yang lupa dan lalai dan 
lupa akan kuburan dan ujian, seburuk-buruk hamba adalah hamba yang melampaui batas 
dan berlebih-lebihan, lupa terhadap adanya permulaan dan kesudahan, seburuk-buruk 
hamba adalah hamba yang mencari dunia dengan mengorbankan agama, seburuk-buruk 
hamba adalah hamba yang mencari agama dengan hal-hal yang syubhat, seburuk-buruk 
hamba adalah hamba yang dikendalikan oleh sifat tamak, seburuk buruk hamba adalah 
hamba yang dikuasai oleh hawa nafsu yang menyesatkannya dan seburuk buruk hamba 
adalah hamba yang dikuasai sifat rakus yang menjadikannya hina."  
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Sifat Kiamat, Penggugah Hati dan Wara', Bāb:  Sifat Bejana Telaga, 
No. Hadits: 2372. Abu Isa berkata: “Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali 
dari jalur sanad ini sedangkan sanadnya tidak kuat.") 
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No. 1504 
Nabi bersabda: 

 تلق . " لا " : لاق ؟ اهسبلأف ةللحا لي نوكي نأ بركلا نمأ الله لوسر � : تلق : لاق ورمع نب الله دبع نع
 ؟ بياحصأ وعدأف اماعط عنصأ نأ بركلا نمأ : تلق . " لا " : لاق ؟ اهبكرأف ةلحار لي نوكت نأ بركلا نمأ :
 سانلا صمغتو ، قلحا هفست نأ بركلا . لا " : لاق

Artinya: Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Aku berkata: ‘Ya Rasulullah, apakah aman 
di hari tua memiliki jubah, jadi pakailah?’ Dia bilang ‘Tidak.’ Saya berkata: ‘Apakah aman 
di hari tua saya memiliki tunggangan sehingga saya bisa mengendarainya?’ Dia bilang 
‘tidak.’ Saya berkata: ‘Apakah saya terlalu tua untuk membuat makanan dan mengundang 
teman-teman saya?’ Dia berkata: ‘Tidak. Kesombongan adalah bahwa Anda membenci 
kebenaran dan menolak orang.’” 
 
No. 1505 
Nabi bersabda: 

 خيشلا لاو مولظلا نيغلا الله بيح لا لوقي ملس و هيلع الله ىلص الله لوسر تعسم لاق هنع الله يضر يلع نع
 لاتخلما يرقفلا لاو لوهلجا

Artinya: Dari Ali Radliyallahu 'anhu dia, yang berkata: Aku mendengar Rasulullah 
sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Allah tidak mencintai orang kaya dan menindas, atau 
syekh bodoh, atau orang miskin yang sombong.” 
 
No. 1506 
Nabi bersabda: 

 � ىلب :لاق ؟رانلا لهأو ةنلجا له´ كبرخأ لاأ ,ةقارس �( :هل لاق ملسو هيلع الله ىلص بينلا نأ مشعج نبا
 نوبولغلما ءافعضلاف ةنلجا لهأ امأو .بركتسم ،ظاوج ,يرظعج لكف رانلا لهأ امأ :لاق ،الله لوسر

Artinya: Ibnu Jasham bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda kepadanya: 
“Wahai pencuri, maukah aku memberitahumu tentang penghuni surga dan penghuni 
neraka?” Dia menjawab: “Ya, wahai Rasulullah. Tuhan.” Dia berkata: “Adapun penghuni 
Neraka, mereka semua sombong, angkuh, dan sombong. Adapun penghuni surga, mereka 
lemah dan kalah.” 
 
No. 1507 
Nabi bersabda: 

 ىلع كلميح ام : هل ليقف ، بطح نم ةمزح هيلعو ، قوسلا في رم هنأ هنع الله يضر ملاس نب الله دبع نع
 لا لوقي ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر تعسم بركلا عفدأ نأ تدرأ : لاق ؟ اذه نع الله كانغأ دقو ، اذه
 برك نم ةلدرخ لاقثم هبلق في نم ةنلجا لخدي

Artinya: Atas izin Abdullah bin Salam, ra dengan dia, bahwa dia melewati pasar, dengan 
seikat kayu bakar di atasnya, dan dia ditanya: “Apa yang membuatmu melakukan ini, dan 
Tuhan telah menyelamatkanmu dari ini?” Dia berkata: “Saya ingin mengusir 
kesombongan.” Saya mendengar Rasulullah shalallahu alaihi wasalam, mengatakan, “siapa 
saja yang memiliki kesombongan seberat mitsqal di dalam hatinya tidak akan masuk surga.” 
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No. 1508 
Nabi bersabda: 

لما تيمأ تشم اذإ" :لاق - ملسو هيلع الله ىلص - بينلا نأ - هنع الله يضر - ةريره بيأ نع
ُ

 مهتمْدَخَو ءاطيْطَ
 ضعب ىلع مهضعب طَّلست ،مورلاو سراف

Artinya: Dari Abu Hurairah, semoga Allah meridainya, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam berkata: "Jika bangsaku berjalan di atas gundukan dan Persia dan Romawi 
melayani mereka, mereka akan memerintah atas yang lain.” 
 
No. 1509 
Nabi bersabda: 

 ، اهذخأف لوبلاو طئاغلا ىرمج في - ةرسك : لاق وأ - ةمقل باصأف أضوتلما لخد هنأ يلع نب نسلحا نع
 . تأضوت اذإ ا« نيركذ ملاغ � : هل لاقف ، هملاغ لىإ اهعفد ثم ، امعن لاسغ اهلسغف ، ىذلأا اهنع طامأف
 بهذا : لاق . اهتلكأ يلاوم � : لاقف - ةرسكلا : لاق وأ - ةمقللا نيلو¤ ملاغ � : ملاغلل لاق أضوت املف
 لوسر تنب ةمطاف نم تعسم نيلأ : لاق ؟ نيتقتعأ ءيش يلأ يلاوم � : ملاغلا هل لاقف . الله هجول رح تنأف
 وأ - ةمقل ذخأ نم " : - ملسو هيلع الله ىلص - الله لوسر اهيبأ نع ركذت - ملسو هيلع الله ىلص - الله
 هنطب في رقتست لم اهلكأ ثم امعن لاسغ اهلسغو ىذلأا اهنع طامأف اهذخأف لوبلاو طئاغلا ىرمج نم - ةرسك
 ةنلجا لهأ نم لاجر مدختسلأ تنك امف . " هل رفغي تىح

Artinya: Dari Al-Hasan bin Ali bahwa dia masuk wudu dan terkena gigitan - atau dia 
berkata: remah-remah - di kotoran dan air seni, maka dia mengambilnya, mengeluarkan 
kotorannya, mencucinya dengan lembut, lalu memberi kepada hambanya, dan berkata 
kepadanya: “Wahai anakku, ingatkan aku ketika aku berwudu.” Ketika dia melakukan wudu, 
dia berkata kepada anak laki-laki itu: N”ak, berikan aku sepotong - atau dia berkata: 
‘kasrah.’ - dan dia berkata: ‘Wahai tuanku, aku memakannya.’” Dia berkata: “Pergilah, 
kamu bebas demi Tuhan.” Anak itu berkata kepadanya: “Ya Tuhan, untuk apa Engkau 
membebaskanku?” Dia berkata: “Karena saya mendengar dari Fatima, putri Rasulullah - 
semoga Allah dan Shallallahu ‘alaihi Wasallam - ingat dari ayahnya, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam: "Siapa pun yang mengambil gigitan atau remah-remah dari kotoran dan 
air kencing dan mengambilnya dan menghilangkan sakit dari itu dan mencucinya dengan 
cucian halus dan kemudian memakannya, itu tidak menetap di perutnya sampai dia 
diampuni. Saya tidak akan menggunakan seorang pria dari penghuni surga.” 

6. Mengekang Pemaksaan 
 
    Lihat Pembahasan Ketiga  

7. Batasan Mendahulukan Orang Lain (Itsar) dan Ukhuwah, Enggan 
Memberi Bantuan (Al-Māun) 

a. Mendahulukan Orang Lain (Itsār) 
 
No. 1510 
Allah Ta’ala Berfirman dalam Surah Al-Hasyr (59) ayat 9: 
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 نَوْرُثِؤْـُيوَ اوْـُتوْاُ آَّممِّ ةًجَاحَ مْهِرِوْدُصُ فيِْ نَوْدُيجَِ لاَوَ مْهِيْلَاِ رَجَاهَ نْمَ نَوُّْـبيحُِ مْهِلِبْـَق نْمِ نَايمَْلاِْاوَ رَاَّدلا وءَُّوـَبـَت نَيْذَِّلاوَ
لٰواُفَ ٖ◌هسِفْـَن َّحشُ قَوُّْـي نْمَوَۗ ةٌصَاصَخَ مِِْ« نَاكَ وْلَوَ مْهِسِفُـْناَ ىلٰٓعَ

ۤ
 ٩ - نَۚوْحُلِفْمُلْا مُهُ كÏَى

Artinya: Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati Kota Madinah dan telah beriman 
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah ke 
tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang 
diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya 
sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
 
No. 1511 
Nabi bersabda: 

 امَ لَاقَـَف رَمَعُوَ رٍكْبَ بيَِِ´ وَهُ اذَإِفَ ةٍلَْـيلَ وْأَ مٍوْـَي تَاذَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ جَرَخَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 امَكُجَرَخْأَ يذَِّلا نيِجَرَخْلأََ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ َ¤أَوَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� عُولجُْا لاَاقَ ةَعَاَّسلا هِذِهَ امَكُتِويُـُب نْمِ امَكُجَرَخْأَ
 لُوسُرَ الهََ لَاقَـَف لاًهْأَوَ ابًحَرْمَ تْلَاقَ ةُأَرْمَلْا هُتْأَرَ اَّملَـَف هِتِيْـَب فيِ سَيْلَ وَهُ اذَإِفَ رِاصَنْلأَْا نْمِ لاًجُرَ ىتَأَفَ هُعَمَ اومُاقَـَف اومُوقُ
 Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ رَظَنَـَف ُّيرِاصَنْلأَْا ءَاجَ ذْإِ ءِامَلْا نْمِ انَلَ بُذِعْـَتسْيَ بَهَذَ تْلَاقَ نٌلاَفُ نَيْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا

 هِيفِ قٍذْعِبِ مْهُءَاجَفَ قَلَطَنْافَ لَاقَ نيِّمِ افًايَضْأَ مَرَكْأَ مَوْـَيلْا دٌحَأَ امَ Dَِِّ دُمْلحَْا لَاقَ َّثمُ هِيْـَبحِاصَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 حَبَذَفَ بَولُلحَْاوَ كََّ�إِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف ةَيَدْمُلْا ذَخَأَوَ هِذِهَ نْمِ اولُكُ لَاقَـَف بٌطَرُوَ رٌتمَْوَ رٌسْبُ
 رٍكْبَ بيِلأَِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ اووُرَوَ اوعُبِشَ نْأَ اَّملَـَف اوبُرِشَوَ قِذْعِلْا كَلِذَ نْمِوَ ةِاَّشلا نْمِ اولُكَأَفَ مْلهَُ
 مْكُبَاصَأَ َّتىحَ اوعُجِرْـَت لمَْ َّثمُ عُولجُْا مْكُتِويُـُب نْمِ مْكُجَرَخْأَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي مِيعَِّنلا اذَهَ نْعَ َّنلُأَسْتُلَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ رَمَعُوَ
 مُيعَِّنلا اذَهَ

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata, “Pada suatu hari atau suatu malam Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam pergi keluar rumah, tiba-tiba beliau bertemu dengan Abu 
Bakar dan 'Umar. Lalu beliau bertanya: ‘Mengapa kalian keluar rumah malam-malam 
begini?’ Mereka menjawab; 'Kami lapar, ya Rasulullah!' Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Demi Allah yang jiwaku dalam Tangan-Nya, aku juga keluar karena 
lapar seperti kalian. Marilah!’ Mereka pergi mengikuti beliau ke rumah sahabat Ansar (Abu 
Haitsam bin At-Taihan). Namun sayang dia sedang tidak di rumah. Tetapi tatkala istrinya 
melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam datang, dia mengucapkan: ‘Marhaban wa 
Ahlan (selamat datang).’ Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bertanya: ‘Kemana 
si Fulan (Abu Haitsam)?’ Istrinya menjawab: 'Dia sedang mengambil air tawar untuk kami.' 
Tiba-tiba suaminya datang dan melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam beserta dua 
sahabat beliau, maka dia berkata: 'Alhamdulillah, tidak ada orang yang lebih bahagia dariku 
hari ini, karena kedatangan tamu yang mulia.' Lalu dia mengambil setandan kurma, di 
antaranya ada yang masih muda, yang mulai masak, dan yang sudah masak betul. Katanya; 
'Silakan dimakan ini.' Sambil dia mengambil pisau. Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: 'Jangan disembelih yang lagi mempunyai susu.' Maka dipotongnya seekor 
kambing, lalu mereka makan kambing, makan kurma setandan, dan minum. Setelah 
semuanya kenyang dan puas makan dan minum, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda kepada Abu Bakar dan 'Umar: 'Demi Allah yang jiwaku berada dalam Tangan-
Nya, kalian akan ditanya pada hari kiamat tentang nikmat yang kalian peroleh ini. Kalian 
keluar dari rumah karena lapar dan pulang sesudah memperoleh nikmat ini.'” 



 

585 
 

(HR. Muslim, Kitāb: Minuman, Bāb: Kebolehan Memintakan Izin Orang Lain untuk 
Mengikuti Undangan, Asal Dioptimiskan Dibolehkan, No. Hadits: 3799) 
 
No. 1512 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ نيِثُعَْـبـَت تيِخْأُ تْنَاكَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بُحِاصَ رٍسْبُ نُبْ Dَِّا دُبْعَ
 بينلا ليإ ءيشلا نيثعبت يمأ تناك يربكلا في نيابرطلا و اضيأ دحمأ دنع هلو دحمأ هاور –اهَلُـَبقْـَيـَف ةَِّيدِلهَِْ� مََّلسَوَ
 حيحصلا لاحر املهاجرو . نيم هلبقيف ه�إ هفرطت ملس و هيلع الله يلص

Artinya: Abdullah bin Busr salah seorang sahabat Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, 
ia berkata, "Saudara perempuanku pernah mengutusku menemui Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam dengan membawa hadiah, dan beliau pun mau menerimanya." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb:  Hadits Abdullah bin Busr Al-Mazini 
Radliyallahu ta'ala 'anhu, No. Hadits: 17027) 
 
No. 1513 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لُوسُرَ رَمَأَ اَّملَـَف رٍدْبَ مَوْـَي نَِ�زُرْمَلْا ينَيِّمِوزُخْمَلْا دٍبِاعَ نيِبَ فَيْسَ تُبْصَأَ لَاقَ ةَعَيبِرَ نِبْ كِلِامَ دٍيْسَأُ بيِأَ نْعَ 
 Dَِّا لُوسُرَ نَاكَوَ لِفَّْـنلا فيِ هُتُْـيقَلْأَ َّتىحَ هِبِ تُلْـَبـْقأَ لِفَّْـنلا نْمِ مْهِيدِيْأَ فيِ امَ اوُّدؤَـُي نْأَ سَاَّنلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 هُاطَعْأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ هُلَأَسَفَ مِقَرْلأَْا بيِأَ نُبْ مُقَرْلأَْا هُفَرَعَـَف هُلُأَسْيُ ائًْـيشَ عُنَيمَْ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 هَُّ�إِ

Artinya: Abdullah bin Abu Bakar berkata; telah menceritakan kepadaku sebagian kaum Bani 
Sa'idah dari Abu Usaid, Malik bin Rabi'ah berkata: “Aku mendapatkan pedang Bani 'Abid 
Al-Makhzumi Al-Marzuban pada waktu Perang Badar. Ketika Rasulullah Shallallahu 
’alaihi Wasallam meminta orang-orang untuk menyerahkan semua barang yang telah 
diambil dari harta rampasan perang, aku menemuinya dengan pedang tersebut dan 
mengumpulkannya dalam harta rampasan perang, dan Rasulullah Shallallahu ’alaihi 
Wasallam tidak melarang harta rampasan perang untuk diminta. Arqam bin Arqam 
mengetahui pedang tersebut, lalu dia meminta kepada Rasulullah Shallallahu ’alaihi 
Wasallam dan beliau memberikan pedang itu.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Makkah, Bāb:  Hadits Abu Usaid As-Sa'idi 
Radliyallahu 'anhu, No. Hadits: 15476) 
 
No. 1514 
Nabi bersabda: 

 اعسش لجر جرخأف ، هلعن عسش عطقناف ، تيبل� فوطي ناك ملسو هيلع الله ىلص بينلا نأ ةعيبر نب رماع نع
 "ةرثلأا بحأ لاو ، ةرثأ هذه " : لاقو اهعزتناف ملسو هيلع الله ىلص بينلا لعن في هدشي بهذف ; هلعن نم

Artinya: Dari Amir bin Rabi’ah, bahwasnya Nabi Shallahu ‘alaihi wasalam, ketika itu 
sedang melakukan thowaf di Ka’bah, kemudian sendal Rasulullah terputus, ketika itu ada 
seorang sahabat memberikan sendalnya, segera sahabat tersebut bergegas mengganti sendal 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang terputus, dan orang tersebut berkata, ini 
sendal sudah tidak layak dan aku tidak suka melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam mengenakan sendal yang sudah tidak layak dipakai lagi. 
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No. 1515 
Nabi bersabda: 

 نمِ كمداخ نع تَفَّْفخ ام( :ـ ملسو هيلع الله ىلص ـ الله لوسر لاق ـ لاق ـ هنع الله يضر ـ رمع نب الله دبع
 كنِيزاوم في اًرجأ كل ناك هلِمع

Artinya: Abdullah bin Umar Radliyallahu 'anhu berkata, Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda, “Apapun yang anda meringankan pekerjaan hamba anda, anda akan 
memiliki hadiah dalam timbangan anda.” 

b. Hak-hak Persaudaraan (Ukhuwah) 
 
No. 1516 
Allah Ta’ala  berfirman dalam Surah Al-Hujurat (49) ayat 10: 

 ١٠ - نَࣖوْحمَُرْـُت مْكَُّلعَلَ Dَّٰا اوقَُّـتاوَ مْكُيْوَخَاَ ينَْبَ اوْحُلِصْاَفَ ةٌوَخْاِ نَوْـُنمِؤْمُلْا اََّنماِ
Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara 
kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat 
rahmat. 
 
No. 1517 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Ali Imran (3) ayat 103: 

 مْتُحْبَصْاَفَ مْكُبِوْلُـُق ينَْبَ فََّلاَفَ ءًاۤدَعْاَ مْتُْـنكُ ذْاِ مْكُيْلَعَ Dِّٰا تَمَعْنِ اوْرُكُذْاوَۖ اوْـُقَّرفَـَت لاََّو اعًْـيجمَِ Dِّٰا لِبْبحَِ اوْمُصِتَعْاوَ
 - نَوْدُتßََْ مْكَُّلعَلَ ٖ◌هتِيٰاٰ مْكُلَ Dُّٰا ينُِّبَـُي كَلِذٰكَ ۗ اهَْـنمِّ مْكُذَقَـْناَفَ رِاَّنلا نَمِّ ةٍرَفْحُ افَشَ ىلٰعَ مْتُْـنكُوَ ًۚ¤اوَخْاِ ٓ◌ٖ◌هتِمَعْنِبِ

١٠٣ 
Artinya: Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya 
kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu agar kamu mendapat petunjuk. 
 
No. 1518 
Nabi bersabda: 

 ـ راصنلأا و نيرجاهلما رشعمZ" : لاق ملسو هيلع الله يلص الله لوسر نأ هنع الله يضر الله دبع نب رباج نع
 ، رهظ لضف ¤دحلأ امو : لاق ، ينلجرلا و لجرلا هيلإ لجرلا مضيلف ، لام مله سيل اموق مكنماوخإ نم نإ
  نسح ثيدح وهو ، داهلجا في 2524 مقر * يرعب يلع لكلا ، بقتعن ، يننثن ليإ تممضف

Artinya: Dari Jaber bin Abdullah Radliyallahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: "Hai orang-orang Muhajirin dan Ansar, di antara saudara-saudaramu 
ada orang-orang yang tidak ada uang, jadi biarkan pria itu bergabung dengan pria dan dua 
pria itu.” , Semua orang naik unta.  
(No. 2524, dalam Jihad, dan itu adalah hadits yang bagus) 
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No. 1519 
Nabi bersabda: 

 لَاقَ انَمْدِخْأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� ٌّيلِعَ لَاقَـَف نِامَلاَغُ هُعَمَوَ برََيْخَ نْمِ لَبَـْقأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ
 ىطَعْأَوَ تُيََْ� دْقَ نيِّإِوَ برََيْخَ نْمِ انَلَـَبقْمَ يلِّصَيُ هُتُـْيأَرَ دْقَ نيِّإِفَ هُبْرِضْتَ لاَوَ اذَهَ ذْخُ لَاقَ ليِ رْخِ لَاقَ تَئْشِ امَهَُّـيأَ ذْخُ
 لَوسُرَ َ� لَاقَ مُلاَغُلْا لَعَـَف امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُلَ لَاقَـَف هُقَـَتعْأَفَ افًورُعْمَ هِبِ صِوْـَتسْا لَاقَوَ امًلاَغُ رٍّذَ َ�أَ
 هُتُقْـَتعْأَفَ افًورُعْمَ هِبِ يَصِوْـَتسْأَ نْأَ نيِتَرْمَأَ Dَِّا

Artinya: “Dari Abu Umamah bahwa Nabi Shallallahu ’alaihi Wasallam kembali dari 
Khaibar bersama dua budak lalu 'Ali berkata, ‘Wahai Rasulullah! Layanilah kami.’ 
Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam bersabda: ‘Ambillah salah satu dari keduanya yang 
kau mau.’ 'Ali berkata: ‘Pilihkan untukku.’ Rasulullah Shallallahu ’alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Ambillah ini dan jangan pukul dia karena aku pernah melihatnya salat saat kami 
pulang dari Khaibar dan aku melarang.’ Beliau memberi Abu Dzar seorang budak dan 
bersabda: ‘Wasiatkan kebaikan padanya.’ Abu Dzar memerdekakannya kemudian Nabi 
Shallallahu ’alaihi Wasallam bersabda padanya: ‘Bagaimana kabar budak itu?’ Ia berkata: 
‘Wahai Rasulullah! baginda memerintahkanku untuk mempergaulinya dengan baik, maka 
aku memerdekakannya.’ 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Hadits Abu Umamah Al-Bahili Ash-
Shuda bin 'Ajlan bin 'Amru, No. Hadits : 21133) 
 
No. 1520 
Nabi bersabda: 

 عْبِيَ لاَوَ اودُسَاتحََ لاَوَ اورُـَبادَتَ لاَوَ اوضُغَابَـَت لاَوَ اوشُجَانَـَت لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 مِلِسْمُلْا ُّلكُ هُلُذُيخَْ لاَوَ هُرُقِيحَْ لاَوَ هُمُلِظْيَ لاَ مِلِسْمُلْا وخُأَ مُلِسْمُلْا ً¤اوَخْإِ Dَِّا دَابَعِ اونُوكُوَ ضٍعْـَب عِيْـَب ىلَعَ مْكُضُعْـَب
 íًلاَثَ هِرِدْصَ لىَإِ يرُشِيُ انَهُاهَ ىوَقَّْـتلا انَهُاهَ ىوَقَّْـتلا هُضُرْعِوَ هُلُامَوَ هِثِيدِحَ فيِ لُيعِاسمَْإِ لَاقَ هُمُدَ مٌارَحَ مِلِسْمُلْا ىلَعَ
 مَلِسْمُلْا هُاخَأَ رَقِيحَْ نْأَ رَِّّشلا نْمِ ئٍرِمْا بُسْحَ

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata; Baawasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Janganlah kalian saling bersaing dalam menawar, jangan saling benci, jangan 
saling membelakangi, jangan saling hasad, dan janganlah saling menjual atas dagangan 
sebagian yang lain, jadilah hamba-hamba Allah yang saling bersaudara. Seorang muslim 
adalah saudara bagi muslim yang lain, tidak menzhalimi, tidak menelantarkannya, dan tidak 
menghinanya. Setiap muslim atas muslim lainnya diharamkan darahnya.” Isma'il 
menyebutkan dalam haditsnya: "Harta dan kehormatannya, takwa itu di sini (beliau 
menunjuk ke dadanya sebanyak tiga kali), cukuplah seorang muslim dinilai buruk jika ia 
menghina saudaranya sesama muslim." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu, No. Hadits: 8365) 
 
No. 1521 
Nabi bersabda: 

 دُاهلجاو Jِِ� نٌايمإِ لاق لُضَفْأَ لِامعلأا ُّيأ اللهِ َّبين � لاقف مَّلسو هيلع اللهُ ىَّلص َّبينلا ىتَأَ لاًجر َّنأ ةريره وبا نع
 اعًنِاص مْوِّق لاق عِطَتسأ لمَْ نْإِفَ لاق اهَلِهْأَ دَنْعِ اهسُفَـْنأَوَ انًثمَ اهَلاَغْأَ لاق ارًجْأ مُظَعْأَ بِاقَرِّلا ُّيأَفَ لاق اللهِ لِيبس في
 كَسِفْـَن نْعَ اَِ« قَّْدصَتَ ةٌنَسح ةٌقدص هَُّنإِفَ رِّشلا نْعَ كَسَفْـَن سْبِحْاف لاق عْطِتَسْأَ لمَْ نْإِفَ لاق قَرَخْلأَِ عْنَصْا وِأ
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Artinya: Dari Abu Hurairoh bahwa seorang laki - laki datang kepada Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam berkata, “Wahai Nabi Allah , yang bekerja terbaik iman kepada Allah 
berkata , dan jihad demi Allah mengatakan leher mana yang lebih besar pahala yang paling 
mahal, harga kata dan diri mereka sendiri ketika orang mengatakan tidak bisa arsitek atau 
membuat kata kikuk mengatakan tidak bisa mengatakan jauhkan diri dari kejahatan, karena 
itu adalah amal yang baik yang Anda berikan dalam amal atas nama diri Anda sendiri.” 
 
No. 1522 
Nabi bersabda: 

 يدِيْلأَْا هِيْلَعَ تْرَـُثكَ امَ Dَِّا لىَإِ مِاعََّطلا ُّبحَأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ رٍبِاجَ نْعَ
Artinya: Dari Jabir bahwa Nabi, semoga Allah dan Shallallahu ‘alaihi Wasallam, berkata, 
"Makanan yang paling dicintai Allah adalah yang tangan kewalahan." 
 
No. 1523 
Nabi bersabda: 

 هبييجو هيقل اذإ هيلع ملسي فورعلم� تس ملسلما ىلع ملسملل ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر لاق لاق يلع نع
 هسفنل بيح ام هل بيحو تام اذإ هتزانج عبتيو ضرم اذإ هدوعيو سطع اذإ هتمشيو هاعد اذإ

Artinya: Dari Ali, dia berkata, “Rasulullah, semoga Allah dan Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
berkata kepada seorang Muslim, pada seorang Muslim, enam kebaikan. Dia menyapanya 
ketika dia bertemu dengannya, menjawabnya ketika dia memanggil menciumnya ketika 
bersin, menjenguknya ketika sakit, mengikuti pemakamannya ketika dia meninggal, dan 
mencintai untuknya apa yang dia cintai untuk dirinya sendiri.” 
 
No. 1524 
Nabi Bersabda: 

 بكار وهو باطلخا نب رمع نب الله دبع نب لماس رانيد نب كلام يقل : لاق ، يمرضلحا د�ز نب ديبع نيثدح
 كيلاوم ضعب نمو كيلإو كنم : لاقف ؟ لجرلا نمم : لماس هل لاقف بايثلاو جرسلا ثر ه¤ذأ ةطقاس راحم ىلع
 هملسي لاو ، هنويخ لاو ، هملظي لا ملسلما وخأ ملسلما نإ " : ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر نع نيثدح : لاقف ،

 نإو ، ادب كلذ نم نوديج لا ابح اضعب مهضعب بيح ، لياولماو برعلا رايخ فلي نإو ، هب تلزن ةبيصم في
 ادب كلذ نم نوديج لا اضغب مهضعب ضغبي ، ينقيرفلا رارش فلي

Artinya: Obeid bin Ziad Hadrami mengatakan, bertemu Malik bin Dinar Salim bin Abdullah 
bin Umar bin Khattab, dia sedang menunggangi seekor keledai dengan telinga yang jatuh, 
pelana dan pakaian yang lusuh. Salem berkata kepadanya: “Siapa pria itu?” Dia berkata: 
“Dari Anda, untuk Anda, dan dari beberapa loyalis Anda.” Dia berkata: “Katakan padaku 
Dari Rasulullah, salat dan Shallallahu ‘alaihi Wasallam: ‘Seorang Muslim adalah saudara 
Muslim dan dia tidak menindasnya. Dan dia tidak mengkhianatinya, dan dia tidak 
mengkhianatinya dalam musibah yang menimpanya, dan jika dia membungkus orang-orang 
Arab yang terbaik dan yang setia, mereka saling mencintai dengan cinta yang tidak mereka 
temukan dari itu, dan jika kejahatan kedua kelompok itu membungkus mereka, mereka 
saling membenci dengan kebencian yang tidak mereka temukan awalnya.’” 
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No. 1525 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ هُعُضَيَ ابًشَخَ نَمِؤْمُلْا هُاخَأَ مْكُدُحَأَ َّنعَـَنيمَْ لاَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 .»هِرِادَجِ

Artinya: Ibn Abbas yang berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Tidak 
seorang pun dari kamu menahan saudara mereka." 
 

 »هِيخِأَ رِادَجِ ىلَعَ مْعِّدَيُلْـَف اطًئِاحَ نىَبَ نْمَ« :لَاقَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَوَ
Artinya: Ibn Abbas bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Siapa pun 
yang membangun tembok, biarkan dia mendukung mereka." 
 
No. 1526 
Nabi bersabda: 

 رِشْعَ فِاكَتِعْا نَمِ هُلَ ايرًْخَ نَاكَ هِيخِأَ ةِجَاحَ فيِ ىشَمَ نْمَ« :لَاقَ صلى الله عليه وسلم بيَِِّّنلا نِعَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ  سابع نبا نع
 ينَْبَ اَّممِ دُعْـَبأَ قٍدَنْخَ ُّلكُ ،قَدِانَخَ ثَلاَثَ رِاَّنلا ينَْبَوَ هُنَْـيـَبُ Dَّا لَعَجَ Dَِّا هِجْوَ ءَاغَتِبْا امًوْـَي فَكَتَعْا نِمَوَ ،ينَنِسِ
 ينِْقَفِالخْا

Artinya: Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 'anhu atas keduanya, atas sabda Nabi Shallallahu 
'alaihi Wasallam yang bersabda: "Beritikaflah pada hari-hari untuk menghadap Allah, Allah 
jadikan di antara dia dan tiga parit api, setiap parit lebih jauh dari antara Al-Khafiqin. 
 
No. 1527 
Nabi bersabda: 

 تلَاق نُامثع تُلْـُق اذ« ثعَب نمَ لاقف امًلح ىأرف مَّلسو هيلعُ Dَّا ىَّلص اللهِ لُوسر َّيلع لخَد : تلاق ةشئاع نع
 نَامثعل وعدي هيْدَي اعًفار مَّلسو هيلعُ Dَّا ىَّلص اللهِ لَوسر تُيْأَرف

Artinya: Dari Aisyah, dia berkata, Rasulullah shalallahu alaihi wasalam masuk ke atasku 
dan melihat daging. Dia berkata: “Siapa yang mengirim daging ini?” Aku berkata Utsman, 
maka Nabi langsung mengangkat tangannya dan berdoa untuk Utsman. 
 
No. 1528 
Nabi bersabda: 

 كِلَاخ هطِعأ لاق مَلاغلا اذه قَتعأ نأ دُيرأ نيإ مَّلسو هيلع اللهُ ىَّلص بيِّنلل تلاق ةَيريوج نأ الله دبع نب رباج نع
 كِرِجلأ مُظعأ هنإف هيلع ىعَري بِارعلأا في يذلا

Artinya :Dari Jabir bin Abdullah bahwa Juwayriyah berkata kepada Nabi, semoga Allah dan 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, bahwa saya ingin membebaskan anak ini.Jabir bin Abdullah 
bahwa Juwayriyah berkata kepada Nabi, semoga Allah dan Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
bahwa saya ingin membebaskan anak ini. 
 
No. 1529 
Nabi bersabda: 

 امَ هِيخِلأَِ لَاقَ وْأَ هِرِالجَِ َّبيحُِ َّتىحَ دٌبْعَ نُمِؤْـُي لاَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ سٍنَأَ نْعَ
 هِسِفْـَنلِ ُّبيحُِ
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Artinya: Dari Anas dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seorang hamba beriman hingga dia mencintai 
untuk tetangganya, atau beliau mengatakan, 'untuk saudaranya sebagaimana yang ia sukai 
untuk dirinya sendiri." 
(HR. Muslim, Kitāb: Iman, Bāb: Dalil bahwa Termasuk dari Bagian Keimanan adalah 
Mencintai Saudaranya Sesama Muslim, No. Hadits: 65) 
 

c. Pemberi Bantuan (Maūnah) dan Enggan Memberi Bantuan (Al-Māun) 
 
No. 1530 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Maidah (5) ayat 3: 
 

 ۖ نِاوَدْعُلْاوَ ثمِْلاِْا ىلَعَ اوْـُنوَاعَـَت لاَوَ ىۖوٰقَّْـتلاوَ برِِّلْا ىلَعَ اوْـُنوَاعَـَتوَ
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
 
No. 1531 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Maun (107) ayat 4-7: 

 ٧ نَوعُامَلْا نَوعُـَنيمَْوَ ٦ نَوءُارَـُي مْهُ نَيذَِّلا ٥ نَوهُاسَ مßِِْلاَصَ نْعَ مْهُ نَيذَِّلا ٤ ينَلِّصَمُلْلِ لٌيْوَـَف
Artinya: Celakalah orang-orang yang melaksanakan salat, (yaitu) yang lalai terhadap 
salatnya, yang berbuat ria, dan enggan (memberi) bantuan.  
 
No. 1532 
Nabi bersabda: 

 رِدْقِلْاوَ وِلَّْدلا رَوَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ نَوعُامَلْا ُّدعُـَن اَّنكُ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
Artinya: Dari Abdullah, ia berkata, “Kami pada zaman Rasulullah Shalllallahu 'alaihi 
Wasallam menganggap Al-Ma'un adalah ember serta periuk.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb:  Hak Harta, No. Hadits: 1413) 
 
 
No. 1533 
Nabi bersabda: 

 ةُحَينِمَلْا لَاقَ مُلَعْأَ هُلُوسُرَوَُ Dَّا اولُاقَ لُضَفْأَ ةِقَدََّصلا ُّيأَ نَورُدْتَأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ةِرَقَـَبلْا بنََلَ وْأَ ةِاَّشلا بنََلَ وْأَ ةَِّباَّدلا رَهْظَ وْأَ مَهَرْدِّلا هُاخَأَ مْكُدُحَأَ حَنَيمَْ نْأَ

Artinya: Dari Abdullah dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Tahukah 
kalian, sedekah apakah yang paling utama?" Mereka menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih 
tahu." Beliau menjawab: "Salah seorang dari kalian memberikan satu dirham kepada 
saudaranya, atau mempersilahkan punggung untanya, atau susu kambing, atau susu sapi." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  Musnad 
Abdullah bin Mas'ud Radliyallahu ta'ala 'anhu, No. Hadits: 4183) 
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No. 1534 
Nabi bersabda: 

 ةُحَينِمَوَ رٍجَِْ´ حُورُـَتوَ رٍجَِْ´ ودُغْـَت ةُحَينِمَلْا ةِقَدََّصلا يرُْخَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 دِوَسْلأَْا ةِقَاتَعِكَ ةِاَّشلا ةُحَينِمَوَ رِحمَْلأَْا ةِقَاتَعِكَ ةِقَاَّنلا

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata, Bahwanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Sebaik-baik sedekah adalah binatang perah yang dipinjamkan untuk 
dimanfaatkan susunya, ia pergi dengan pahala dan kembali dengan pahala. Pemberian unta 
seperti memerdekakan budak yang merah, sedangkan pemberian kambing seperti 
memerdekakan budak yang hitam." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb:  
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu, No. Hadits: 8347) 
 
No. 1535 
Nabi bersabda: 

 نِافهْللا ةَثاغإِ ُّبيحُِ اللهُو ، هِلِعِافك يرِلخا ىلع ُّلادلا :لاقصلى الله عليه وسلمبينلا نا كلام نب سنا نع
 هاورو .تاقث هلاجر ةيقبو ةعاجم هفعضو يدع نيا و ئطيخ لاقو نابح نبا هقث و ييرمنلا د�ز هيفو رازبلا هاور
 يلعي وبأ

Artinya: Dari Anas bin Malik bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Dan 
pahala bagi yang menunjukkan atas kebaikan seperti yang mengerjakannya. Dan Allah 
menyukai terhadap orang yang tertimpa musibah.” 
 

G. Konsep Kedewasaan Secara Rasional dari Perspektif Islam 

1. Mencintai Harta Benda 

a. Fitrah Cinta Harta Benda  
 
No. 1536 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Ali-Imran (3) ayat 14: 

 مِاعَـْنلاَْاوَ ةِمََّوسَمُلْا لِيْلخَْاوَ ةَِّضفِلْاوَ بِهََّذلا نَمِ ةِرَطَنْقَمُلْا يرِْطِانَقَلْاوَ ينَْنِبَلْاوَ ءِاۤسَنِّلا نَمِ تِوٰهََّشلا ُّبحُ سِاَّنللِ نَيِّزُ
 ١٤ - بِاٰمَلْا نُسْحُ ٗ◌هدَنْعِ Dُّٰاوَۗ ايَـْنُّدلا ةِويٰلحَْا عُاتَمَ كَلِذٰ ۗ ثِرْلحَْاوَ

Artinya: Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang 
diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang bertumpuk dalam 
bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan 
hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik. 
 
No. 1537 
Allah Ta’ala berfirman Al-Kahfi (18) ayat 82: 

 اهمََُّدشُأَ اغَلُْـبـَي نْأَ كَُّبرَ دَارَأَفَ الحًِاصَ اهمَُوبُأَ نَاكَوَ امَلهَُ زٌْـنكَ هُتَتحَْ نَاكَوَ ةِنَيدِمَلْا فيِ ينِْمَيتِيَ ينِْمَلاَغُلِ نَاكَفَ رُادَلجِْا اَّمأَوَ
 . ۚ كَبِّرَ نْمِ ةًحمَْرَ اهمَُزَْـنكَ اجَرِخْتَسْيَوَ

Artinya: Adapun dinding (rumah) itu adalah milik dua anak yatim di kota itu dan di 
bawahnya tersimpan harta milik mereka berdua, sedangkan ayah mereka adalah orang saleh. 
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Maka, Tuhanmu menghendaki agar keduanya mencapai usia dewasa dan mengeluarkan 
simpanannya itu sebagai rahmat dari Tuhanmu.  
 
No. 1538 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Qashash (28) ayat 76: 

 هُلَ لَاقَ ذْإِ ةَِّوقُلْا ليِوأُ ةِبَصْعُلِْ� ءُونُـَتلَ هُتحَِافَمَ َّنإِ امَ زِونُكُلْا نَمِ هُانَْـيـَتآوَ ۖ مْهِيْلَعَ ىٰغَـَبـَف ىٰسَومُ مِوْـَق نْمِ نَاكَ نَورُاقَ َّنإ
 ينَحِرِفَلْا ُّبيحُِ لاَ Dََّا َّنإِ ۖ حْرَفْـَت لاَ هُمُوْـَق

Artinya: Sesungguhnya Qarun termasuk kaum Musa tetapi dia berlaku aniaya terhadap 
mereka. Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-
kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika 
kaumnya berkata kepadanya, “Janganlah engkau terlalu bangga. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri.” 
 
No. 1539 
Allah Ta’ala berfirman dalam Sura Adh-Dhuha (93) ayat 8-11: 

 ١١ ثْدِّحَفَ كَبِّرَ ةِمَعْنِبِ اَّمأَوَ ١٠ رْهَْـنـَت لاَفَ لَئِاَّسلا اَّمأَوَ ٩ رْهَقْـَت لاَفَ مَيتِيَلْا اَّمأَفَ ٨ نىَٰغْأَفَ لاًئِاعَ كَدَجَوَوَ
Artinya: Dan mendapatimu sebagai seorang yang fakir, lalu Dia memberimu kecukupan (8). 
Terhadap anak yatim, janganlah engkau berlaku sewenang-wenang (9). Terhadap orang 
yang meminta-minta, janganlah engkau menghardik (10). Terhadap nikmat Tuhanmu, 
nyatakanlah (dengan bersyukur) (11). 
 
No. 1540 
Nabi bersabda: 

 انَْـيـَبـَف بِعُّْرلِ� تُرْصِنُوَ مِلِكَلْا عِمِاوَبجَِ تُثْعِبُ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ بَهَذَ دْقَوَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ لَاقَ يدِيَ فيِ تْعَضِوُـَف ضِرْلأَْا نِئِازَخَ حِيتِافَبمَِ تُيتِأُ مٌئَِ¤ َ¤أَ
 اََ�ولُثِتَْـنـَت مْتُـْنأَوَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Aku diutus dengan jawami'ul kalim (ucapan singkat namun sarat 
makna), aku ditolong dengan rasa ketakutan (musuh) dan ketika aku bermimpi aku diberikan 
kunci-kunci perbendaharaan dunia (kemenangan) lalu diletakkan di tanganku." Abu 
Hurairah Radliyallahu ‘Anhu berkata: "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah pergi 
dan kalianlah yang akan menuainya." 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jihad dan Penjelajahan, Bāb: Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
"Kami ditolong dengan rasa takut musuh sejauh perjalanan satu bulan", No. Hadits: 2755) 
 
No. 1541 
Nabi bersabda: 

 صُرْلحِْاوَ لِامَلْا ىلَعَ صُرْلحِْا نِاتَـَنـْثا هُنْمِ ُّبشِتَوَ مَدَآ نُبْا مُرَهْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ سٍنَأَ نْعَ
 رِمُعُلْا ىلَعَ

Artinya: Dari Anas ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Setiap 
manusia pasti akan menjadi tua. Namun jiwanya tetap muda mengenai dua perkara, yaitu: 
Tamak akan harta benda dan selalu ingin panjang umur." 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb:  Larangan untuk Rakus kepada Dunia, No. Hadits: 1736) 
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No. 1542 
Nabi bersabda: 

 لٍامَ نْمِ نَِ�دِاوَ مَدَآ نِبْلاِ نَاكَ وْلَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُعْسمَِ لُوقُـَي امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ سٍاَّبعَ نَبْا
 بõََ نْمَ ىلَعَُ Dَّا بُوتُـَيوَ بُاَُّترلا َّلاإِ مَدَآ نِبْا فَوْجَ لأَُيمَْ لاَوَ اثًلíَِ ىغَـَتـْبلاَ

Artinya: Ibnu Abbas Radliyallahu ‘anhu berkata, saya mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: "Sekiranya anak Adam memiliki harta sebanyak dua bukit, niscaya ia 
akan mengharapkan untuk mendapatkan bukit yang ketiga, dan tidaklah perut anak Adam 
itu dipenuhi melainkan dengan tanah, dan Allah menerima taubat siapa saja yang bertaubat." 
(HR. Bukhari, Kitāb: Hal-Hal yang Melunakkan Hati, Bāb:  Mewaspadai Fitnah Hartawi, 
No. Hadits: 5956) 
 
No. 1543 
Nabi bersabda: 

 بِايَثِّلا نُشَخْأَ لٌجُرَ ءَاجَ ذْإِ شٍيْرَـُق نْمِ لأٌَمَ اهَيفِ ةٍقَلْحَ فيِ َ¤أَ انَْـيـَبـَف ةَنَيدِمَلْا تُمْدِقَ لَاقَ سٍيْـَق نِبْ فِنَحْلأَْا نْعَ
 ةِمَلَحَ ىلَعَ عُضَويُـَف مََّنهَجَ رَِ¤ فيِ هِيْلَعَ ىمَيحُْ فٍضْرَبِ نَيزِنِاكَلْا رْشِّبَ لَاقَـَف مْهِيْلَعَ مَاقَـَف هِجْوَلْا نُشَخْأَ دِسَلجَْا نُشَخْأَ
 عَضَوَـَف لَاقَ لُزَلْزَـَتـَي هِيْـَيدْثَ ةِمَلَحَ نْمِ جَرُيخَْ َّتىحَ هِيْفَتِكَ ضِغْـُن ىلَعَ عُضَويُوَ هِيْفَتِكَ ضِغْـُن نْمِ جَرُيخَْ َّتىحَ مْهِدِحَأَ يِدْثَ
 تُيْأَرَ امَ تُلْقُـَف ةٍيَرِاسَ لىَإِ سَلَجَ َّتىحَ هُتُعْـَبَّـتاوَ رَـَبدْأَفَ لَاقَ ائًْـيشَ هِيْلَإِ عَجَرَ مْهُْـنمِ ادًحَأَ تُيْأَرَ امَفَ مْهُسَوءُرُ مُوْقَلْا
 نيِاعَدَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ مِسِاقَلْا َ�أَ يلِيلِخَ َّنإِ ائًْـيشَ نَولُقِعْـَي لاَ ءِلاَؤُهَ َّنإِ لَاقَ مْلهَُ تَلْـُق امَ اوهُرِكَ َّلاإِ ءِلاَؤُهَ
 نيُِّرسُيَ امَ لَاقَـَف هُارَأَ تُلْقُـَف هُلَ ةٍجَاحَ فيِ نيِثُعَْـبـَي هَُّنأَ ُّنظُأَ َ¤أَوَ سِمَّْشلا نْمِ َّيلَعَ امَ تُرْظَنَـَف ادًحُأُ ىرَـَتأَ لَاقَـَف هُتُْـبجَأَفَ
 كَتِوَخْلإِِوَ كَلَ امَ تُلْـُق لَاقَ ائًْـيشَ نَولُقِعْـَي لاَ ايَـْنُّدلا نَوعُمَيجَْ ءِلاَؤُهَ َّثمُ يرَنَِ¤دَ ةَثَلاَثَ َّلاإِ هَُّلكُ هُقُفِنْأُ ابًهَذَ هُلَـْثمِ ليِ َّنأَ
 Dَِِّ� قَلحَْأَ َّتىحَ نٍيدِ نْعَ مْهِيتِفْـَتسْأَ لاَوَ ايَـْندُ نْعَ مْلهُُأَسْأَ لاَ كَبِّرَوَ لاَ لَاقَ مْهُْـنمِ بُيصِتُوَ مْهِيترَِعْـَت لاَ شٍيْرَـُق نْمِ
 هِلِوسُرَوَ

Artinya: Dari Al-Ahnaf bin Qais ia berkata; Ketika aku berada di Madinah dan berada dalam 
sekelompok orang Quraisy, tiba-tiba datanglah seorang laki-laki yang berpakaian dari bahan 
yang kasar, kulit serta wajahnya juga kasar. Kemudian laki-laki itu berdiri seraya berkata, 
"Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang menumpuk harta (tidak membayar zakat), 
bahwa mereka akan disiksa dengan batu yang dipanaskan di dalam neraka jahannam. Lalu 
diletakkan di atas dada salah seorang dari mereka hingga batu itu keluar dari pundak mereka. 
Kemudian batu itu diletakkan di tengah-tengah kedua pundaknya hingga keluar dari dadanya 
dengan mendidih." (Mendengar hal itu) orang-orang pun menundukkan kepala. Dan aku 
tidak melihat seorang pun dari mereka kembali memandangnya. Kemudian laki-laki itu 
berbalik, lalu kuikuti sampai ia duduk di rombongannya. Maka kukatakan padanya, 
"Tidaklah aku melihat mereka, melainkan benci terhadap apa yang telah Anda katakan." Ia 
berkata, "Sesungguhnya orang-orang itu tidak memahami sedikitpun. Sesungguhnya 
kekasihku Abu Al- Qasim Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah memanggilku, lalu aku pun 
menjawab panggilannya. Kemudian beliau bertanya: “Apakah kamu melihat bukit gunung 
Uhud?” Lalu aku melihat matahari yang menyinariku, dan aku menyangka bahwa beliau 
akan mengutusku untuk suatu keperluan, lalu aku jawab, "Ya, aku lihat." Maka beliau 
bersabda: “Tidaklah membahagiakanku jika aku memiliki emas sebesar bukit itu, bahkan 
aku akan menginfakkannya seluruhnya, kecuali tiga Dinar.” Namun mereka itu 
mengumpulkan harta benda dunia dan mereka tidak berakal sedikitpun." Aku bertanya, 
"Kenapa Anda dan saudara perempuan Anda dari Quraisy tidak mendatangi dan meminta 
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kepada mereka?" Ia menjawab, "Tidak, dan demi Rabb-mu, aku tidak akan meminta dunia 
pada mereka dan tidak pula akan meminta fatwa pada mereka hingga aku berjumpa dengan 
Allah dan Rasul-Nya." 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb:  Orang-Orang yang Menyimpan Harta dan Ancaman bagi 
Mereka, No. Hadits: 1656) 
 
No. 1544 
Nabi bersabda: 

 دٍارَجَ لُجْرِ هِيْلَعَ َّرخَ ً¤َ�رْعُ لُسِتَغْـَي بُوُّيأَ امَنَْـيـَب لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ليِ نىَغِ لاَ نْكِلَوَ بِّرَ َ� ىلَـَب لَاقَ ىرَـَت اَّمعَ كَتُْـيـَنغْأَ نْكُأَ لمَْأَ بُوُّيأَ َ� هُُّبرَ هُادَانَـَف هِبِوْـَث فيِ يثِيحَْ لَعَجَفَ بٍهَذَ نْمِ
 كَتِكَرَـَب نْعَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu 'anha dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Ketika Nabi Ayub 'Alaihis Salam sedang mandi dalam keadaan telanjang tiba-
tiba jatuh kaki belalang yang terbuat dari emas lalu Ayyub mengambil dengan tangannya 
dan memasukkannya ke dalam pakaiannya. Kemudian Rab-bnya memanggilnya: "Wahai 
Ayyub, bukankah aku telah mencukupkan kamu dengan apa yang baru saja kamu lihat?" 
Ayub menjawab: "Benar, wahai Rabb. Namun aku tidak akan pernah merasa cukup dari 
barakah-Mu". 
(HR. Bukhari, Kitāb: Hadits-Hadits yang Meriwayatkan tentang para Nabi, Bāb:  Firman 
Allah "Dan (ingatlah kisah) Ayyub ketika dia menyeru tuhannya…", No. Hadits: 3140) 
 
No. 1545 
Nabi bersabda: 

 ىوَقَّْـتلا مُرَكَلْاوَ لُامَلْا بُسَلحَْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَسمَُ نْعَ
Artinya: Dari Samurah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Kebanggaan 
diperoleh karena harta, dan kemuliaan diperoleh karena takwa." 
(HR. Tirmidzi7, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb:  Diantara Surat Al-Hujurat, No. Hadits: 3194) 
 
 
No. 1546 
Nabi bersabda: 

 بُولُـُق امَوَ :هُلَ لَيقِفَ .مِجِاعَلأَْا بَولُـُق هِيفِ مُُْ«ولُـُق نُوكُتَ نٌامَزَ سِاَّنلا ىلَعَ َّينَتِأْيَلَ " :لَاقَ ،ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 دَاهَلجِْا نَوْرَـَي ،نِاوَـَيلحَْا فيِ هُولُعَجَ قٍزْرِ نْمُِ Dَّا مُهõَُآ امَ :بِارَعْلأَْا ةََّنسُ مْهُـُتَّـنسُوَ ،ايَـْنُّدلا ُّبحُ :لَاقَ ؟مِجِاعَلأَْا

 امًرَغْمَ ةَقَدََّصلاوَ ،ارًارَضِ
Artinya: Dari Abdullah bin Amr, mengatakan: "Ayolah pada saat orang-orang memiliki hati 
mereka di mana hati orang-orang Persia. Dikatakan kepadanya, dan hati orang-orang Persia? 
Dia berkata: cinta dunia, dan tahun mereka di Badui: apa yang Tuhan berikan kepada mereka 
mata pencaharian di hewan membuatnya, mereka melihat dharara Jihad, dan sumur amal. 
 

 
7. No 3267 dalam Tafsir, Bab dari Surat Al-Hujrot, dan diriwayatkan juga oleh Ahman dalam Al-Musnad 5/10 dan 
Ibn Majah No 4219, pada Zuhud, ban Wara’ dan Taqwa dan Isnadnya Lemah, dan telah dikatakan At-Tirmidzi : 
Hadits ini Hasan Ghorib Shoheh. 
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b. Penguasaan Terhadap Harta Benda serta Kikir 
 
No. 1547 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Isra (17) ayat 100: 

 ارًوْـُتـَق نُاسَنْلاِْا نَاكَوَ قِۗافَـْنلاِْا ةَيَشْخَ مْتُكْسَمََّْلا اذًاِ بيِّْٓرَ ةِحمَْرَ نÏَىاۤزَخَ نَوْكُلِتمَْ مْتُـْناَ وَّْل لْقُ
Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Sekiranya kamu menguasai perbendaharaan rahmat 
Tuhanku, niscaya (perbendaharaan) itu kamu tahan, karena takut membelanjakannya.” Dan 
manusia itu memang sangat kikir. 
 
No. 1548 
Allah Ta’ala berfirman An-Nisa (4) ayat 53: 

  اۙيرًْقِنَ سَاَّنلا نَوْـُتؤْـُي َّلا اذًاِفَ كِلْمُلْا نَمِّ بٌيْصِنَ مْلهَُ مْاَ
Artinya: Ataukah mereka mempunyai bagian dari kerajaan (kekuasaan), meskipun mereka 
tidak akan memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada manusia. 
 
No. 1549 
Allah Ta’ala berfirman An-Nisa (4) ayat 128: 

 تِرَضِحْاُوَۗ يرٌْخَ حُلُّْصلاوَۗ احًلْصُ امَهُـَنْـيـَب احَلِصُّْي نْاَ آمَهِيْلَعَ حَانَجُ لاَفَ اضًارَعْاِ وْاَ ازًوْشُنُ اهَلِعْـَب نْۢمِ تْفَاخَ ةٌاَرَمْا نِاِوَ
َّحُّشلا سُفُـْنلاَْا

 ١٢٨ - ايرًْبِخَ نَوْلُمَعْـَت ابمَِ نَاكَ Dَّٰا َّناِفَ اوْقَُّـتـَتوَ اوْـُنسِتحُْ نْاِوَ ۗ
Artinya: Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau bersikap tidak 
acuh, maka keduanya dapat mengadakan perdamaian yang sebenarnya, dan perdamaian itu 
lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu 
memperbaiki (pergaulan dengan istrimu) dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap 
acuh tak acuh), maka sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 
 
No. 1550 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Qashash (28) ayat 79-80: 

نُوْرُاقَ تيَِوْاُ آمَ لَثْمِ انَلَ تَيْلَٰـي ايَـْنُّدلا ةَويٰلحَْا نَوْدُيْرِيُ نَيْذَِّلا لَاقَۗ ٖ◌هتِنَـْيزِ فيِْ ٖ◌همِوْـَق ىلٰعَ جَرَخَفَ
ۙ

 مٍيْظِعَ ظٍّحَ وْذُلَ ٗ◌هَّناِ 
 ٨٠ - نَوْبرُِصّٰلا َّلااِ آهَىقّٰلَـُي لاَوَۚ الحًِاصَ لَمِعَوَ نَمَاٰ نْمَلِّ يرٌْخَ Dِّٰا بُاوَـَث مْكُلَـْيوَ مَلْعِلْا اوتُوْاُ نَيْذَِّلا لَاقَوَ ٧٩ –

Artinya: Maka keluarlah dia (Karun) kepada kaumnya dengan kemegahannya. Orang-orang 
yang menginginkan kehidupan dunia berkata, “Mudah-mudahan kita mempunyai harta 
kekayaan seperti apa yang telah diberikan kepada Karun, sesungguhnya dia benar-benar 
mempunyai keberuntungan yang besar” (79). Tetapi orang-orang yang dianugerahi ilmu 
berkata, “Celakalah kamu! Ketahuilah, pahala Allah lebih baik bagi orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan, dan (pahala yang besar) itu hanya diperoleh oleh 
orang-orang yang sabar” (80). 
 
No. 1551 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Qaf (50) ayat 25: 

  بٍۙيْرُِّم دٍتَعْمُ يرِْخَلْلِّ عٍاَّنمَ
Artinya: Yang sangat enggan melakukan kebajikan, melampaui batas dan bersikap ragu-
ragu. 
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No. 1552 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Ma’arij (70) ayat 19: 

  اۙعًوْـُنمَ يرُْلخَْا هَُّسمَ اذَاَِّو
Artinya: Dan apabila mendapat kebaikan (harta) dia jadi kikir. 
 
No. 1553 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Ahzab (33) ayat 19: 

 بَهَذَ اذَاِفَ تِۚوْمَلْا نَمِ هِيْلَعَ ىشٰغْـُي يْذَِّلاكَ مْهُـُنـُيعْاَ رُوْدُتَ كَيْلَاِ نَوْرُظُنْـَي مْهُـَتـْياَرَ فُوْلخَْا ءَاۤجَ اذَاِفَ ۖ مْكُيْلَعَ ةًَّحشِاَ
لٰواُ يرِْۗلخَْا ىلَعَ ةًَّحشِاَ دٍادَحِ ةٍنَسِلَِْ� مْكُوْقُلَسَ فُوْلخَْا

ۤ
  ايرًْسِيَ Dِّٰا ىلَعَ كَلِذٰ نَاكَوَ مْۗلهَُامَعْاَ Dُّٰا طَبَحْاَفَ اوْـُنمِؤْـُي لمَْ كÏَى

Artinya: Mereka kikir terhadapmu. Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka 
itu memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan 
karena akan mati, dan apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah 
yang tajam, sedang mereka kikir untuk berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beriman, maka 
Allah menghapus amalnya. Dan yang demikian itu mudah bagi Allah. 
 
No. 1554 
Nabi bersabda: 

 نم اله دسف´ منغ ةبيرز في لاسرأ ناعئاج نابئذام : لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ : هيبأ نع بعك نب الله دبع نع
 8بطلحا رانلا لكÕ امك تانسلحا لكأيل دسلحا نإو ، ملسلما نيد في بسلحاو لالما ىلع صرلحا

Artinya: Dari Abdullah bin Ka'b Dari ayahnya, Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
berkata: "Dua serigala lapar yang dikirim ke kandang domba akan merusaknya bagi mereka 
daripada keserakahan akan uang dan pujian dalam agama seorang Muslim, dan iri hati 
memakan amal baik seperti api memakan kayu.” 9 
 
No. 1555 
Nabi bersabda: 

 ناك الله ليبس في هقفني لمو ةضف وأ بهذ ىلع أكوأ نم :لوقيصلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم لاق يرافغلا رذ وبأ نع
 هب ىوكي ةمايقلا موي اًرجم

 
8 . seperti inilah pada asli bayadh setelah perkataanya : yang diriwayatkan , dalam tulisanya : dan telah dikeluarkan Razin, 
dan telah berkata al-mundzir pada targhib dan tarhib, juz 4 hlm 12 ; dan telah dijelaskan oleh Razin, bahwa aku belum 
melihat pada asalnya dengan lafaz seperti ini, sesungguhnya apa yang telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi sadarannya dan 
keshohehahhnya, dan belum disebutkan dengan sebutan hasa. Aku mengatakan; hadits ini tanpa menyebutkan al-hasad 
diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya juz 3 halaman 456 dan 460, dan At-Tirmidzi  
9. Seperti inilah dalam Al-Ashl Bayadh setelah perkataan ; telah dikeluarkan, dan dalam Mathbu’: dikelurakan 
Razin, dan telah berkata Mandzur dalam At-Targhib dan At-Tarhib 12/4 : telah disebutkan Razin , dan aku 
belum pernah melihat padanya sesuati dari asalnya dengan lafazh ini, dan sesunggunya apa yang telah 
diriwayatkan At-Tirmidzhi telah bersumber dan dishohehkan, dan belum diseutkan perkataan Al-hasad. Aku 
mengakatakn : Hadits ini selai yang disebutkan Al-Hasad telah diriwayatkan Imam Ahkad dalam Al-Musnad 
3/356 dan 460 dan At-Tirmidzi, no 2482 pada Tuhfatul Ahwdz. Pada Az-Zuhdi, dan telah dishohehkan, dan 
An-Nasaai dan Ibn Hibban dan dishohehkannya dari Hadits Ka’ab bin Malik ra, dan telah diriwayatkan dari 
jalan lari dari Nabi saw dan Hadits Ibn ‘Umar dan Ibn Abbas dan Abi Hurairah dan Usamah bin Zaid dan Jabin 
dan Abi Sa’id Al-Khudri dan ‘Ashim bin ‘Udy Al-Anshori ra hum, dan Hadits Shoheh, dan telah dijelaskan 
Hadtis ini dan disebutkan beberapa faiidahnya dari risalah Al-Hafitz bin Rajab Al-Hambali Al-Bagdadi 
rahimahullah, maka siapa saja bisa melihat dalam kondisi Mawdhu’ maka kembalikah kepadanya sesunggunya 
sebagai penguat, adapun yang telah disebutkan Al-Hasad dalam Hadits lain. 
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 حيحصلا لاجر الهاجر قيرط هل و تاقث هلاحرو هوحنب دحمأ و يربكلا في نيابرطلا هاور
Artinya: Dari Abu Dzar al-Ghafari, dia berkata, Saya mendengar Rasulullah Shalallahu 
‘alaihi Wasallam, bersabda: “Siapa yang mempunyai emas dan perak, tetapi dia tidak 
membayar zakatnya, maka di hari kiamat akan dibuatkan untuknya seterika api yang 
dinyalakan di dalam neraka.” 
(HR. At-Thabrani, Mu’jam Al-Kabir, rijal-nya rijal shahih) 
 

c. Kaya dengan Penuh Ridha dan Merasa Cukup (Kanaah) 
 
No. 1556 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Fathir (35) ayat 15: 

 ١٥ - دُيْمِلحَْا ُّنيِغَلْا وَهُ Dُّٰاوَۚ Dِّٰا لىَاِ ءُاۤرَقَفُلْا مُتُـْناَ سُاَّنلا اهَُّـيَٰٓ�
Artinya : 
Wahai manusia! Kamulah yang memerlukan Allah; dan Allah Dialah Yang Mahakaya (tidak 
memerlukan sesuatu), Maha Terpuji. 
 
No. 1557 
Nabi bersabda: 

 َّثمُ مْهُاطَعْأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ اولُأَسَ رِاصَنْلأَْا نْمِ اسًَ¤ َّنإِ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 نْمَوَ مْكُنْعَ هُرَخَِّدأَ نْلَـَف يرٍْخَ نْمِ يدِنْعِ نُوكُيَ امَ لَاقَـَف هُدَنْعِ امَ دَفِنَ َّتىحَ مْهُاطَعْأَفَ هُولُأَسَ َّثمُ مْهُاطَعْأَفَ هُولُأَسَ
 برَِّْصلا نْمِ عَسَوْأَوَ ايرًْخَ ءًاطَعَ دٌحَأَ يَطِعْأُ امَوَُ Dَّا هُبرِّْصَيُ َّْبرصَتَـَي نْمَوَُ Dَّا هِنِغْـُي نِغْـَتسْيَ نْمَوَُ Dَّا هَُّفعِيُ فْفِعْـَتسْيَ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudriy Radliyallahu ‘Anhu bahwa ada beberapa orang dari 
kalangan Ansar meminta (pemberian sedekah) kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, maka Beliau memberi. Kemudian mereka meminta kembali, lalu Beliau 
memberi. Kemudian mereka meminta kembali lalu Beliau memberi lagi hingga habis apa 
yang ada pada Beliau. Kemudian Beliau bersabda: "Apa-apa yang ada padaku dari kebaikan 
(harta) sekali-kali tidaklah aku akan meyembunyikannya dari kalian semua. Namun 
barangsiapa yang menahan (menjaga diri dari meminta-minta), maka Allah akan 
menjaganya dan barangsiapa yang meminta kecukupan maka Allah akan mencukupkannya 
dan barangsiapa yang mensabar-sabarkan dirinya maka Allah akan memberinya kesabaran. 
Dan tidak ada suatu pemberian yang diberikan kepada seseorang yang lebih baik dan lebih 
luas daripada (diberikan) kesabaran." 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb:  Manjaga Diri dari Meminta-Minta, No. Hadits: 1376) 
 
No. 1558 
Nabi bersabda: 

 سِفَّْـنلا نىَغِ نىَغِلْا َّنكِلَوَ ضِرَعَلْا ةِرَـْثكَ نْعَ نىَغِلْا سَيْلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda, 
"Bukanlah kekayaan itu karena banyaknya harta, akan tetapi kekayaan itu adalah kaya hati." 
(HR. Bukhari, Kitāb: Hal-Hal yang Melunakkan Hati, Bāb: Kekayaan Sejati adalah 
Kekayaan Jiwa, No. Hadits: 5965) 
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No. 1559 
Nabi bersabda: 

 نىَغِلْاوَ فَافَعَلْاوَ ىقَُّـتلاوَ ىدَلهُْا كَلُأَسْأَ نيِّإِ َّمهَُّللا لُوقُـَي نَاكَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
Artinya: Dari 'Abdullah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bahwasanya beliau pernah 
berdoa: "Allahumma Innii As’alukalhudaa Wattuqoo Wal’afaaf Walghinaa (Ya Allah ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, terhindar dari 
perbuatan yang tidak baik, dan kecukupan (tidak minta-minta)." 
(HR. Muslim, Kitāb: Dzikir, Doa, Taubat dan Istighfar, Bāb: Berlindung dari Sesuatu yang 
telah Diamalkan dan Apa-Apa yang Belum Diamalkan, No. Hadits: 4898) 
 
No. 1560 
Nabi bersabda: 

 نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةٌبَحْصُ هُلَ تْنَاكَوَ هِيبِأَ نْعَ يِّمِطْلخَْا نٍصَمحِْ نِبْ Dَِّا دِيْـَبعُ ةَمَلَسَ نْعَ
 ايَـْنُّدلا هُلَ تْزَيحِ اََّنمأَكَفَ هِمِوْـَي تُوقُ هُدَنْعِ هِدِسَجَ فيِ فىًاعَمُ هِبِرْسِ فيِ انًمِآ مْكُنْمِ حَبَصْأَ

Artinya: Dari Salamah bin 'Ubaidillah bin Mihshan Al-Khatmi dari bapaknya yang pernah 
bertemu dengan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallamdia berkata, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Barangsiapa di antara kalian di pagi hari aman ditengah-tengah 
keluarganya, sehat jasmaninya, memiliki kebutuhan pokok untuk sehari-harinya, maka 
seakan akan dunia telah dikumpulkan untuknya." 
 
No. 1561 
Nabi bersabda: 

 نَِ�دِانَـُي نِاكَلَمَ اهَْـيـَتـَبْـنبجَِ ثَعِبُ َّلاإِ ُّطقَ سٌشمَْ تْعَلَطَ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ءِادَرَّْدلا بيِأَ نْعَ
 تْبَآ لاَوَ ىلهَْأَوَ رَـُثكَ اَّممِ يرٌْخَ ىفَكَوَ َّلقَ امَ َّنإِفَ مْكُبِّرَ لىَإِ اوُّملُهَ سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ� ينِْلَقََّـثلا َّلاإِ ضِرْلأَْا لَهْأَ نِاعَمِسْيُ

 اكًسِممُْ طِعْأَوَ افًلَخَ اقًفِنْمُ طِعْأَ َّمهَُّللا ينِْلَقََّـثلا َّلاإِ ضِرْلأَْا لَهْأَ نِاعَمِسْيُ نَِ�دِانَـُي نِاكَلَمَ اهَْـيـَتـَبْـنبجَِ ثَعِبُ َّلاإِ ُّطقَ سٌشمَْ
 افًلَـَت لاًامَ

Artinya: Dari Abu Darda` ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Tidaklah matahari terbit kecuali ada dua malaikat yang diutus di kedua sisinya sambil 
berseru, dan seluruh penduduk bumi mendengarkan keduanya kecuali dua golongan.” 
Kedua melaikat itu menyerukan: "Wahai sekalian manusia, kembalilah kepada Rabb kalian. 
Ketahuilah bahwa sedikit namun mencukupi itu lebih baik dari pada banyak namun tidak 
mencukupi. Dan tidaklah matahari terbenam kecuali ada dua malaikat yang di utus di kedua 
sisinya sambil berseru, seluruh penduduk bumi mendengarkan keduanya kecuali dua 
golongan, keduanya berseru, ‘Allahuma a'thi munfiqan khalafan wa'thi mumsikan maalan 
talafan (Ya Allah berilah balasan bagi mereka yang berinfak, dan berilah bagi orang kikir 
itu kerugian harta).’" 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat Ansar, Bāb:  Sisa Hadits Abu Darda` Radliyallahu 
ta'ala 'Anhu, No. Hadits: 20728) 
 
No. 1562 
Nabi bersabda: 

 ىفَكَ امَ قِزْرِّلا يرُْخَ :لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُعْسمَِ :لَاقَ ،دٍعْسَ نْعَ  
Artinya: Dari Saad, dia berkata, “sebaik-baik rizki adalah yang telah mencukupi (segala 
kebutuhan).” 
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d. Efek Taklid Buta 
 
No. 1563 
Nabi bersabda: 

 نْمَ نِاتَلَصْخَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ هِدِّجَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 هُقَوْـَف وَهُ نْمَ لىَإِ هِنِيدِ فيِ رَظَنَ نْمَ ارًبِاصَ لاَوَ ارًكِاشَُ Dَّا هُبْـُتكْيَ لمَْ هِيفِ َ¤وكُتَ لمَْ نْمَوَ ارًبِاصَ ارًكِاشَُ Dَّا هُبَـَتكَ هِيفِ اتَـَناكَ
 رَظَنَ نْمَوَ ارًبِاصَ ارًكِاشَُ Dَّا هُبَـَتكَ هِيْلَعَ هِبِ هُلََّضفَ امَ ىلَعَ Dََّا دَمِحَفَ هُنَودُ وَهُ نْمَ لىَإِ هُايَـْندُ فيِ رَظَنَ نْمَوَ هِبِ ىدَتَـْقافَ

 ارًبِاصَ لاَوَ ارًكِاشَُ Dَّا هُبْـُتكْيَ لمَْ هُنْمِ هُتَافَ امَ ىلَعَ فَسِأَفَ هُقَوْـَف وَهُ نْمَ لىَإِ هُايَـْندُ فيِ رَظَنَوَ هُنَودُ وَهُ نْمَ لىَإِ هِنِيدِ فيِ
Artinya: Dari Amru bin Syu'aib dari kakeknya, Abdullah bin Amru berkata, Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Ada dua perkara yang barangsiapa 
memilikinya maka Allah akan mencatat dia sebagai seorang yang pandai bersyukur dan 
penyabar, dan barangsiapa yang tidak memiliki keduanya maka Allah tidak mencatat dia 
sebagai seorang yang pandai bersyukur dan penyabar, yaitu barangsiapa yang melihat 
(mengukur) agamanya dengan orang yang lebih tinggi darinya lalu dia mengikutinya, dan 
barangsiapa yang melihat (mengukur) dunianya dengan orang yang paling rendah darinya 
lalu dia memuji Allah atas karunia yang diberikan kepadanya, maka Allah akan mencatat 
dia sebagai seorang yang pandai bersyukur dan penyabar, namun barangsiapa yang melihat 
agamanya dengan orang yang lebih rendah darinya dan melihat dunianya dengan orang yang 
lebih tinggi darinya dan dia bersedih atas dunia yang tidak didapatkannya, maka Allah tidak 
mencatatnya sebagai seorang yang pandai bersyukur dan penyabar." 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Sifat Kiamat, Penggugah Hati dan Wara', Bāb: Lain-Lain, No. Hadits: 
2436) 
 
No. 1564 
Nabi bersabda: 

 رْظُنْـَيلْـَف قِلْلخَْاوَ لِامَلْا فيِ هِيْلَعَ لَضِّفُ نْمَ لىَإِ مْكُدُحَأَ رَظَنَ اذَإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هُنْمِ لَفَسْأَ وَهُ نْمَ لىَإِ

Artinya: Dari Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
"Jika salah seorang diantara kalian melihat orang yang dilebihkan harta dan fisiknya, maka 
hendaknya dia melihat orang yang ada dibawahnya." 
(HR. Bukhari, Kitāb: Hal-Hal yang Melunakkan Hati, Bāb: Lihatlah Orang yang 
Dibawahnya, dan Jangan Melihat yang Diatasnya, No. Hadits: 6009) 
 

 رْظُنْـَيلْـَف قِلْلخَْاوَ لِامَلْا فيِ هِيْلَعَ لَضِّفُ نْمَ لىَإِ مْكُدُحَأَ رَظَنَ اذَإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 اورظنا : ملسو هيلع الله يلص الله لوسر لاق : هجام نبا ملسم ةياور فيو .هِيْلَعَ لَضِّفُ نَّْممِ هُنْمِ لَفَسْأَ وَهُ نْمَ لىَإِ
 . مكيلع الله ةمعن اوردزتلا نأ ردجأ وهف ، مكقوف وه نم ليإ اورظنت لاو ، مكنم لفسأ وه نم ليإ

Artinya: Dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Bila salah 
seorang dari kalian memandang orang diberi kelebihan melebihi harta dan bentuk tubuhnya, 
hendaklah ia memandang orang yang lebih rendah darinya dimana ia diberi kelebihan 
atasnya." 
(HR. Muslim, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati, No. Hadits : 5263) 
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2. Konsep Kafakiran 

a. Berlindung Diri dari Kafakiran 
 
No. 1565 
Nabi bersabda: 

 زِجْعَلْا نْمِ كَبِ ذُوعُأَ نيِّإِ َّمهَُّللا لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا ُّبيِنَ نَاكَ لُوقُـَي هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ
 تِامَمَلْاوَ ايَحْمَلْا ةِنَْـتفِ نْمِ كَبِ ذُوعُأَوَ برِْقَلْا بِاذَعَ نْمِ كَبِ ذُوعُأَوَ مِرَلهَْاوَ لِخْبُلْاوَ بنِْلجُْاوَ لِسَكَلْاوَ

Artinya: Anas bin Malik Radliyallahu ‘Anhu berkata, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
selalu mengucapkan: "Allahumma Inni A'uudzubika Minal 'Ajzi Wal Kasali Wal Jubni Wal 
Bukhl Wal Harami Wa A'uudzubika Min 'Adzaabil Qabri Wa A'uudzubika Min Fitnatil 
Mahya Wal Mamaat (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, 
pengecut, kekikiran dan kepikunan. Dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur dan 
berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan kematian)." 
(HR. Bukhari, Kitāb: Do`a, Bāb: Meminta Perlindungan dari Fitnah Kehidupan dan 
Kematian, No. Hadits: 5890) 
 
No. 1566 
Nabi bersabda: 

 رَقْفَلْا نِايَفِنْـَي امََُّ�إِفَ ةِرَمْعُلْاوَ جِّلحَْا ينَْبَ اوعُبõَِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍوعُسْمَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ةَُّنلجَْا َّلاإِ بٌاوَـَث ةِرَوبرُْمَلْا ةَِّجحَلْلِ سَيْلَوَ ةَِّضفِلْاوَ بِهََّذلاوَ دِيدِلحَْا ثَبَخَ يرُكِلْا يفِنْـَي امَكَ بَونُُّذلاوَ

Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Lakukanlah haji dan umrah dalam waktu yang berdekatan, karena keduanya 
dapat menghilangkan kemiskinan dan menghapus dosa sebagaimana al-kir menghilangkan 
karat besi, emas dan perak. Tidak ada balasan haji mabrur kecuali syurga." 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Haji, Bāb:  Pahala Haji dan Umrah, No. Hadits: 738) 
 
No. 1567 
Nabi bersabda: 

 برِْقَلْا بِاذَعَوَ رِقْفَلْاوَ رِفْكُلْا نْمِ كَبِ ذُوعُأَ نيِّإِ َّمهَُّللا ةِلاََّصلا رِبُدُ فيِ لُوقُـَي بيِأَ نَاكَ لَاقَ ةَرَكْبَ بيِأَ نِبْ مِلِسْمُ نْعَ
 َّنلهُُوقُـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِ لَاقَ كَنْعَ تُلْـُق اذَهَ تَذْخَأَ نَّْمعَ َّنيَبُ يْأَ بيِأَ لَاقَـَف َّنلهُُوقُأَ تُنْكُفَ

 ةِلاََّصلا رِبُدُ فيِ
Artinya: Dari Muslim bin Abu Bakrah dia berkata, Bapakku ketika selesai salat 
mengucapkan (doa), “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran, kefakiran, dan 
adzab kubur.” Aku juga mengucapkannya, lalu Bapakku berkata: “Wahai anakku, dari siapa 
kamu mengambil ini?” Aku menjawab: “Darimu.” Bapakku kemudian berkata: “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam senantiasa mengucapkannya setiap selesai salat." 
(HR. An-Nasa'i, Kitāb: Sahwi (Lupa), Bāb: Meminta Perlindungan Sehabis Salat, No. 
Hadits: 1330) 
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No. 1568 
Nabi bersabda: 

 نْمِ كَبِ ذُوعُأَوَ ةَِّلذِّلاوَ ةَِّلقِلْاوَ رِقْفَلْا نْمِ كَبِ ذُوعُأَ نيِّإِ َّمهَُّللا لُوقُـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 سئب هنإف عولجا نَمِ كَبِ ذُوعُأَ نيِّإِ َّمهَُّللا هجام نبلإ ةياور فيو يئاسنلا و دواد وبأ هجرخأ .مَلَظْأُ وْأَ مَلِظْأَ نْأَ
 عيجضلا

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
pernah mengucapkan: "Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kafakiran, kekurangan dan 
kehinaan dan aku berlindung kepada-Mu dari aku berbuat dzalim atau dizalimi." 
Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasai. Dan pada riwayat Ibnu Majah Ya Allah aku 
berlindung kepada-Mu dari kelaparan karena hal tersebut seburuk-buruk kesempitan. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Salat, Bāb: Penjelasan tentang istiadzah, No. Hadits: 1320) 
 
No. 1569 
Nabi bersabda: 

 لَعِاجَوَ حِابَصْلإِْا قَلِافَ َّمهَُّللا لُوقُـَيـَف وعُدْيَ نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُغَلَـَب هَُّنأَ دٍيعِسَ نِبْ يىَيحَْ نْعَ 
 كَلِيبِسَ فيِ تيَِّوـُقوَ يرِصَبَوَ يعِمْسَبِ نيِعْتِمْأَوَ رِقْفَلْا نْمِ نيِنِغْأَوَ نَيَّْدلا نيِّعَ ضِقْا ً¤ابَسْحُ رِمَقَلْاوَ سِمَّْشلاوَ انًكَسَ لِيَّْللا

Artinya: Dari Yahya bin Said telah sampai kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam berdoa dengan mengucapkan, Ya Allah, yang menciptakan biji, yang menjadikan 
malam sebagai waktu istirahat, matahari dan bulan sebagai perhitungan. Tunaikanlah 
hutangku, dan cukupkanlah dari kefakiran. Jadikanlah dengan pendengaranku dan 
penglihatanku serta kekuatanku pada jalan-Mu)." Diriwayatkan dalam Kitāb Al-Muwatho10 
(HR. Malik, Kitāb: Adzan, Bāb:  Doa, No. Hadits: 444) 
 
No. 1570 
Nabi bersabda: 

 هاور ... ادلتمهبحاص ديجلا لخاد رقف : رهظلل تامصاق ثلاث" : لوقي ناك هنأ صلى الله عليه وسلم بينلا نع ،رمع نبا نع
 ثرالحا

Artinya: Dari Ibn Umar, Dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, bahwa dia biasa berkata: 
“Tiga patah di punggung: kemiskinan dalam diri seseorang yang tidak menemukan anak…” 
(Dikisahkan oleh Al-Harits) 
 
No. 1571 
Nabi bersabda: 

 . "ةنلجا زنك نم ا�إف ، �J لاإ ةوق لاو لوح لا :لوق نم اورثكأ " : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق ةريره وبأ نع
 نم ً�� ينعبس هنع الله فشك ، هيلإ لاإ الله نم اجنملاو ، �J لاإ ةوق لاو لوحلا : لاق نمف" : لوحكم لاق
  يذمترلا هجرخأ .رقفلا اه¤دأ ، رضلا

Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Perbanyaklah mengucapkan: Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah, 
karena ia berasal dari perbendaharaan surga.” Makhoul berkata: "Barang siapa yang 
mengatakan: ‘Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah, dan tidak ada keselamatan 

 
 اN يوقي نيعلم3 دهاوش هتارقفل نكلو ، لضعم هدانسإو ، ءاعدلا في ناج ام ب3 ، نآرقلا في 213 و 122ظ1 اغلاب 10
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dari Allah kecuali kepada-Nya, Allah akan menghapus tujuh puluh bab dari bahaya, yang 
terendah adalah kemiskinan.’"  
(HR. At-Tirmidzi) 
 
No. 1572 
Nabi bersabda: 

 اَّمأَفَ ةًَّملَ كِلَمَلْلِوَ مَدَآ نِبِْ� ةًَّملَ نِاطَيَّْشللِ َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍوعُسْمَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 مْلَعْـَيلْـَف كَلِذَ دَجَوَ نْمَفَ قِّلحَِْ� قٌيدِصْتَوَ يرِْلخَِْ� دٌاعَيإِفَ كِلَمَلْا ةَُّملَ اَّمأَوَ قِّلحَِْ� بٌيذِكْتَوَ رَِّّشلِ� دٌاعَيإِفَ نِاطَيَّْشلا ةَُّملَ
 رَقْفَلْا مْكُدُعِيَ نُاطَيَّْشلا( أَرَـَق َّثمُ مِيجَِّرلا نِاطَيَّْشلا نْمِ Dَِِّ� ذَّْوعَـَتـَيلْـَف ىرَخْلأُْا دَجَوَ نْمَوَ Dََّا دْمَحْيَلْـَف Dَِّا نْمِ هَُّنأَ
 )ءِاشَحْفَلِْ� مْكُرُمÌَُْوَ

Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Sesunguhnya setan memiliki bisikan was-was kepada anak cucu Adam, dan 
Malaikat pun memiliki bisikan, adapun bisikan setan selalu menjanjikan kejahatan dan 
mendustakan kebenaran, sedangkan bisikan para Malaikat selalu menjanjikan kebaikan dan 
membenarkan kebenaran, barangsiapa mendapatkan demikian (bisikan malaikat) maka 
ketahuilah, sesungguhnya itu dari Allah dan memujilah kepada Allah, namun barangsiapa 
mendapatkan yang lainnya (bisikan syetan), maka berlindunglah kepada Allah dari setan 
yang terkutuk dan bacalah ayat: "Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan 
kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir)." 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Tafsir Al-Qur`an, Bāb:  Diantara Surat Al-Baqarah, No. Hadits: 2914) 
 
No. 1573 
Nabi bersabda: 

 فيِ نيِفِاعَ َّمهَُّللا نيِدَبَ فيِ نيِفِاعَ َّمهَُّللا ةٍادَغَ َّلكُ وعُدْتَ كَعُسمَْأَ نيِّإِ تِبَأَ َ� هِيبِلأَِ لَاقَ هَُّنأَ ةَرَكْبَ بيِأَ نُبْ نِحمََّْرلا دُبْعَ
 لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّإِ لَاقَـَف يسِتمُْ ينَحِ íًلاَثَوَ حُبِصْتُ ينَحِ íًلاَثَ اهَدُيعِتُ تَنْأَ َّلاإِ هَلَإِ لاَ يرِصَبَ فيِ نيِفِاعَ َّمهَُّللا يعِسمَْ
 نْمِ كَبِ ذُوعُأَ نيِّإِ َّمهَُّللا لُوقُـَتوَ هِيفِ سٌاَّبعَ لَاقَ هِتَِّنسُبِ َّتنَسْأَ نْأَ ُّبحِأُ َ¤أَفَ َّنِِ« وعُدْيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 يسِتمُْ ينَحِ íًلاَثَوَ حُبِصْتُ ينَحِ íًلاَثَ اهَدُيعِتُ تَنْأَ َّلاإِ هَلَإِ لاَ برِْقَلْا بِاذَعَ نْمِ كَبِ ذُوعُأَ نيِّإِ َّمهَُّللا رِقْفَلْاوَ رِفْكُلْا
 كَتَحمَْرَ َّمهَُّللا بِورُكْمَلْا تُاوَعَدَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَوَ لَاقَ هِتَِّنسُبِ َّتنَسْأَ نْأَ ُّبحِأُفَ َّنِِ« وعُدْتَـَف
 هِبِحِاصَ ىلَعَ دُيزِيَ مْهُضُعْـَبوَ تَنْأَ َّلاإِ هَلَإِ لاَ هَُّلكُ نيِأْشَ ليِ حْلِصْأَوَ ينٍْعَ ةَفَرْطَ يسِفْـَن لىَإِ نيِلْكِتَ لاَفَ وجُرْأَ

Artinya: 'Abdurrahman bin Abu Bakrah ia berkata kepada bapaknya, "Wahai bapakku, di 
waktu pagi aku selalu mendengarmu berdoa: ‘Allahumma ‘aafinii fii badanii, Allahumma 
‘aafinii fii sam’ii Allahumma ‘aafinii fii basharii laa ilaaha illa Anta (Ya Allah, perbaikilah 
tubuhku, perbaikilah pendengaranku, perbaikilah penglihatanku, tidak ada Tuhan selain 
Engkau).’ Engkau ulang-ulang hingga tiga kali baik di pagi dan sore hari." Ia menjawab, 
"Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berdoa dengannya, maka 
aku berkeinginan untuk mengikuti sunahnya." Abbas berkata (dengan riwayatnya) di dalam 
hadits tersebut: "Dan kamu juga mengucapkan, ‘Allahumma inni a’uudzu bika minal kufri 
wal faqri Allahumma innii a’udzubika min ‘adzabil qobri laa ilaaha illa Anta (Ya Allah, 
aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran dan kemiskinan. Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari siksa kubur, tidak ada Tuhan yang berhak diibadahi selain Engkau).’ Kamu 
ulang-ulang hingga tiga kali baik di pagi dan sore hari, lalu kamu berdoa dengannya.” (Ayah 
Athiyyah menjawab:) “Maka aku ingin mengikuti sunnah beliau." Ia berkata, "Rasulullah 



 

603 
 

Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Beberapa doa bagi orang yang tertimpa musibah; 
‘Allahumma rahmataka arjuu falaa takilnii ilaa nafsii tharfata ‘ainin wa ashlih lii syai’nii 
kullahu laa ilaaha illa Anta (Ya Allah ya Tuhanku, aku mengharap rahmat-Mu, karena itu 
janganlah Engkau serahkan urusanku kepada diriku sendiri (janganlah Engkau berpaling 
dariku) sekejap mata, perbaikilah semua urusanku, tidak ada Tuhan selain Engkau).’”, dan 
sebagaian perawi ada yang menambahkan doa yang telah disebutkan. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Adab, Bāb:  Doa saat Bangun Pagi, No. Hadits: 4426) 
 
No. 1574 
Nabi bersabda: 

 اًرفك نوكي نأ رقفلا داكو ردقلا قبسي نأ دسلحا داك" : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق سنأ نع
Artinya: Dari Anas, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam besertanya, 
mengatakan: "Kecemburuan hampir mendahului nasib, dan kemiskinan hampir kekafiran." 
 
No. 1575 
Nabi bersabda: 

 . أدبأ ةقاف هبصت لم ةليل لك في ةعقاولا ةروس أرق نم : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق  هنع الله يضر دوعسم نبا نع
 ةليل لك اßءارقب هتانب رمÌ دوعسم نبا ناكف

Artinya: Dari  Ibn Masoud Radliyallahu ‘Anhu dengan dia, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, mengatakan: “Siapa pun yang membaca Surat Al-Waqi'ah 
setiap malam, dia tidak akan terpengaruh kemiskinan selamanya.” Ibnu Masoud biasa 
memerintahkan putrinya untuk membacanya setiap malam. 
 
No. 1576 
Nabi bersabda: 

 نم اننغاو نيدلا انع ضقا ... مهللا" : ليوق .. ةمطافل صلى الله عليه وسلم لوسرلا هملع ءاعدلا ثيدح في ، ةريره وبأ نع
 رقفلا

Artinya: Dari Abu Huraira, dalam hadits permohonan, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengajarkannya kepada Fatima. 

b. Fakirnya Sahabat Nabi kemudian Saat Kaya Mereka Berinfak 
 
No. 1577 
Nabi bersabda: 

 فيِ طَُّخمَتَـَي ةَرَـْيرَهُ وبُأَ خْبَ خْبَ لَاقَـَف طََّخمَتَـَف نٍاَّتكَ نْمِ نِاقََّشممَُ نَِ�وْـَث هِيْلَعَوَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ دَنْعِ اَّنكُ لَاقَ دٍَّممحَُ نْعَ
 ءُيجِيَـَف َّيلَعَ ا½يشِغْمَ ةَشَئِاعَ ةِرَجْحُ لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ برَِنْمِ ينَْبَ امَيفِ ُّرخِلأََ نيِّإِوَ نيِتُـْيأَرَ دْقَلَ نِاَّتكَلْا
 عُولجُْا َّلاإِ بيِ امَ نٍونُجُ نْمِ بيِ امَوَ نٌونُمجَْ نيِّأَ ىرَـُيوَ يقِنُعُ ىلَعَ هُلَجْرِ عْضَيَـَف يئِالجَْا

Artinya: Dari Muhammad berkata, "Pernah kami berada di sisi Abu Hurairah yang saat itu 
mengenakan dua kain kapas yang sudah rombeng (koyak), "Bakh, bakh (ungkapan karena 
senang), Abu Hurairah berbajukan kain wol? Padahal aku pernah tersungkur antara mimbar 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam hingga kamar Aisyah dengan setengah pingsan, 
lantas ada seseorang datang dan meletakkan kakinya di tengkuknya, terlihat aku seolah-olah 
gila, padahal aku tidak gila, hanya karena aku sangat kelaparan." 
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(HR. Bukhari, Kitāb: Berpegang Teguh terhadap Kitāb dan Sunah, Bāb: Perintah Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam untuk Mengikuti Apa yang Telah Disepakati oleh Ahli Ilmu, 
No. Hadits: 6779) 
 
No. 1578 
Nabi bersabda: 

 اوطُبَرَ دْقَ ءٌاسَكِ اَّمإِوَ رٌازَإِ اَّمإِ ءٌادَرِ هِيْلَعَ لٌجُرَ مْهُْـنمِ امَ ةَِّفُّصلا بِاحَصْأَ نْمِ ينَعِبْسَ تُيْأَرَ دْقَلَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هُتُرَوْعَ ىرَـُت نْأَ ةَيَهِارَكَ هِدِيَبِ هُعُمَجْيَـَف ينِْبَعْكَلْا غُلُْـبـَي امَ اهَْـنمِوَ ينِْقَاَّسلا فَصْنِ غُلُْـبـَي امَ اهَْـنمِفَ مْهِقِانَعْأَ فيِ

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata, "Sungguh, aku pernah melihat sekitar tujuh puluh orang 
dari Ashhabush Shuffah. Tidak ada seorangpun dari mereka yang memiliki rida' (selendang), 
atau kain, atau baju panjang kecuali mereka ikatkan dari leher mereka. Di antara mereka ada 
yang kainnya sampai ke tengah betisnya dan ada yang sampai ke mata kaki. Kemudian dia 
lipatkan dengan tangannya karena khawatir auratnya terlihat."  
(HR. Bukhari, Kitāb: Salat, Bāb: Tidurnya Seorang Laki-Laki di dalam Masjid, No. Hadits: 
423) 
 
No. 1579 
Nabi bersabda: 

 طُبُرْلأََ نيِّإِوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ نيِتُـْيأَرَ دْقَلَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ا½يلِعَ َّنأَ يِّظِرَقُلْا بٍعْكَ نِبْ دَِّممحَُ نْعَ
 نْعَ بٍيْلَكُ نِبْ مِصِاعَ نْعَ كٌيرِشَ انَـَثَّدحَ دُوَسْأَ انَـَثَّدحَ افًلْأَ نَوعُـَبرْلأََ مَوْـَيلْا تيِقَدَصَ َّنإِوَ عِولجُْا نْمِ نيِطْبَ ىلَعَ رَجَلحَْا

 رٍانَيدِ فَلْأَ ينَعِبَرْأَ غُلُْـبـَتلَ ليِامَ ةَقَدَصَ َّنإِوَ هِيفِ لَاقَوَ ثَيدِلحَْا رَكَذَفَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يٍّلِعَ نْعَ يِّظِرَقُلْا بٍعْكَ نِبْ دَِّممحَُ
Artinya: Dari Muhammad bin Ka'ab Al-Qurazhi bahwa Ali Radliyallahu 'Anhu berkata, 
"Sungguh dahulu ketika saya bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, saya pernah 
mengganjalkan batu di perutku karena rasa lapar, dan hari ini infaqku mencapai empat puluh 
ribu." Telah menceritakan kepada kami Aswad telah menceritakan kepada kami Syarik dari 
'Ashim bin Kulaib dari Muhammad bin Ka'ab Al-Qurazhi dari Ali Radhiallahu 'Anhu, 
kemudian menyebutkan hadits dan dia berkata di dalam haditsnya; "dan sesungguhnya infak 
hartaku mencapai empat puluh ribu dirham." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb: Musnad 
Ali bin Abu Thalib Radliyallahu 'anhu, No. Hadits: 1297) 

c. Kefakiran merupakan Realita dan Sebuah Ujian, Keutamaan Fakir 
 
No. 1580 
Allah berfirman Surat Al-Baqarah (2) ayat 155: 

  نَيْبرِِصّٰلا رِشِّبَوَ تِۗرٰمََّثلاوَ سِفُـْنلاَْاوَ لِاوَمْلاَْا نَمِّ صٍقْـَنوَ عِوْلجُْاوَ فِوْلخَْا نَمِّ ءٍيْشَبِ مْكَُّنوَلُْـبـَنلَوَ
Artinya: (Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata “Inna lillahi 
wa inna ilaihi raji‘un” (sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali). 
 
No. 1581 
Nabi bersabda: 

 تُعْلََّطاوَ ءَارَقَفُلْا اهَلِهْأَ رَـَثكْأَ تُيْأَرَـَف ةَِّنلجَْا فيِ تُعْلََّطا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ينٍْصَحُ نِبْ نَارَمْعِ نْعَ
 ءَاسَنِّلا اهَلِهْأَ رَـَثكْأَ تُيْأَرَـَف رِاَّنلا فيِ
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Artinya: Dari 'Imran bin Husain dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, "Aku mendatangi, 
surga maka kulihat kebanyakan penduduknya adalah para fakir dan aku mendatangi neraka 
maka aku lihat kebanyakan penduduknya para wanita." 
(HR. Bukhari, Kitāb : Permulaan Penciptaan Makhluk, Bāb:  Penjelasan tentang Sifat Surga 
dan Neraka, No. Hadits: 3002) 
 
No. 1582 
Nabi bersabda: 

 َّنأَ يرْغَـَنوسُوبُمحْ دِّلجَا بُاحَصْأَونُيكِاسَمَلْا اهَلَخَد نْمَ ةَُّماع ناكف ةَّنلجْا بِ� ىلَعَ تُمْقُ صلى الله عليه وسلم بيَِّّنللاَاقَةمَاسأُ نع
 ءُاسَنِّلا اهَلَخَدَ نْمَ ةَُّماع اذَإِفَ ،رِاَّنلا بِ� ىلَعَ تُمْقُو ،رِاَّنلا لىَإِ مِِْ« رَمِأُ دْقَ رِاَّنلا باحصْأَ

Artinya: Dikisahkan Usamah: Nabi berkata, "Aku berdiri di pintu surga dan melihat bahwa 
mayoritas orang yang masuk adalah orang miskin, sedangkan orang kaya berhenti di pintu 
gerbang (untuk perhitungan). Tetapi para sahabat neraka diperintahkan untuk dibawa ke 
Neraka. Kemudian aku berdiri di gerbang Neraka dan melihat bahwa mayoritas yang masuk 
ke dalamnya adalah wanita.” 
 
No. 1583 
Nabi bersabda: 

 ءَافَعَُّضلا نيِوغُـْبا لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لُوقُـَي ءِادَرَّْدلا َ�أَ عَسمَِ هَُّنأَ يِّمِرَضْلحَْا يرٍْفَـُن نِبْ يرِْبَجُ نْعَ
 مْكُئِافَعَضُبِ نَورُصَنْـُتوَ نَوقُزَرْـُت اََّنمإِفَ

Artinya: Dari Jubair bin Nufair Al-Hadhrami, bahwa ia mendengar Abu Ad-Darda` berkata, 
saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: "Carikan orang-orang 
lemah untukku, sesungguhnya kalian diberi rizki dan diberi kemenangan karena orang-orang 
lemah kalian." Abu Daud berkata, Zaid bin Artha`ah adalah saudara 'Adi bin Artha`ah. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jihad, Bāb:  Pertolongan Diberikan Berkat Orang-Orang Lemah dan 
Hina, No. Hadits: 2227) 
 
No. 1584 
Nabi bersabda: 

 لاتخلما يرقفلا لاو لوهلجا خيشلا لاو مولظلا نيغلا الله بيح لا لوقي ملسو هيلع الله لوسر تعسم لاق يلع نع
Artinya: Dari  Ali, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
berkata: “Tuhan tidak menyukai orang yang tertindas, yang kaya, syekh yang bodoh, atau 
orang miskin yang sombong.” 
 
No. 1585 
Nabi bersabda: 

 فِصْنِ مٍاعَ ةِئَامِسِمْبخَِ ءِايَنِغْلأَا لَبْـَق ةََّنلجَْا ءُارَقَفُلْا لُخُدْيَ "  ملسو هيلع الله ىلص Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ،ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 " مٍوْـَي

Artinya: Dari Abu Hurairah, Rasulullah, semoga Allah dan Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
mengatakan: "Orang miskin masuk surga lima hari sebelum orang kaya." 
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No. 1586 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف ،ايَـْنُّدلا هُدَنْعِ امًوْي صلى الله عليه وسلم Dَّا لوسرَ بُاحصْأَ رَكَذَ :لَاق  يِّثرالحا يِّرِاصَنْلأَا ةَبَلَعْـَث نِب سَِ�إِ ةَمَامَأُ بيأَ نع
 لحقتلا : نيعي –نِايمَلإِا نَمِ ةَذَاذَبَلْا َّنإِ ،نايمَلإِا نمِ ةذَاذَبَلْا َّنإِ ؟نَوعُمَسْتَ لاأَ ؟نَوعُمَسْتَ لاأَ :صلى الله عليه وسلم Dَّا لُوسر
 دواد وبأ هجرخأ

Artinya: Dari  Abu Umamah Iyas bin Tha’labah Al-Anshari Al-Harithi, dia berkata, Para 
sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, menyebutkan hari ketika dunia 
bersamanya, jadi Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, Mereka berkata: 
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam? Apakah kamu tidak mendengar? Sisa-sisa iman, 
sisa-sisa iman.” 
 
No. 1587 
Nabi bersabda: 

 لم سانل� الهزنأف ةقاف هب تلزن نم : ملسو هيلع الله يلص الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر دوعسم نب الله دبع
 . دواد وبأو يذمترلا ةجرخأ .لجآ وأ لجاع قزرل هل الله كشويف �J الهزنأف ةقاف هب تلزن نمو ، هتقاف دست
 "لجاع نيغ وأ ، لجاع توبم امإ : نيغل� هل الله كشوأ" دواد بيأ ةياور فيو

Artinya: Abdullah bin Masoud Radliyallahu ‘Anhu berkata, Rasulullah Radliyallahu 'anhu 
bersabda: “Barang siapa yang diturunkan oleh kemiskinan lalu diturunkan kepada manusia, 
maka kebutuhannya tidak akan tercukupi, dan barang siapa yang dijatuhkan oleh 
kemiskinan, kemudian diturunkan oleh Allah, maka Allah akan segera memberinya rezeki 
segera atau nanti.” Diriwayatkan oleh Al-Tirmidzi dan Abu Daud. Dan dalam riwayat Abi 
Dawud, “Allah membuatnya dekat dengan orang kaya: baik dengan kematian yang 
mendesak, atau dengan orang kaya yang mendesak.”*** 
 
No. 1588 
Nabi bersabda: 

 ثم الله لوسرZ : تلق "ءايبنلأا" لاق ؟ ءلاب دشأ سانلا يأ الله لوسر Z تلق هنع الله يضر يردلخا جيعس وبأ
 مهدحأ ناك نإو اهيويح ةءابعلا لاإ مهدحأ ديج ام تيح رقفل� يلتبيل مهدحأ ناك نإ ، نولحاصلا ثم" لاق ؟ نم
 ةجام نبا هجرخأ . "ءاخرل� مكدحأ حرفي امك ءلابل� حرفيل

Artinya: Abu Sa'ij Al-Khudri Radliyallahu ‘anhu, aku bertanya, “Wahai Rasulullah, orang 
mana yang paling menderita?” Dia berkata, “Para Nabi.” Aku berkata: “Wahai Rasulullah, 
lalu siapa?” Kemudian beliau bersabda, “Maka orang-orang yang bertakwa, jika salah 
seorang di antara mereka tertimpa kemiskinan hingga salah seorang dari mereka tidak 
menemukan apa-apa selain jubah, dan jika salah seorang di antara kalian bergembira dalam 
kesulitan sebagaimana salah seorang di antara kalian bergembira dalam kemakmuran.”  
(Diriwayatkan oleh Ibnu Majah) 
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d. Standardisasi Derajat Fakir 
 
No. 1589 
Nabi bersabda: 

 "õوق دممح لآ قزر لعجا مهللا : لوقي ملسو هيلع الله يلص الله لوسر تعسم : لاق هنع الله يضر ةريره وبأ
 يذمترلا و ملسم و يراخبلا هجرخأ . "افافك "يرخأ فيو

Artinya: Abu Huraira Radliyallahu 'anhu berkata: Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam bersabda: "Ya Allah, Ya Allah, berikanlah rezeki kepada keluarga 
Muhammad berupa makanan pokok dan dalam "kecukupan" yang lain.” Diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari, Muslim, dan At-Tirmidzi. 
(HR. Muslim. Kitāb: Zakat. Bāb: Merasa Cukup dan Kanaah. No. Hadits: 1747) 
 
No. 1590 
Nabi bersabda: 

 انَسْلَأَ لَاقَـَف لٌجُرَ هُلَأَسَوَ صِاعَلْا نِبْ ورِمْعَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ تُعْسمَِ لاُوقُـَي َّيلِبُلحُْا نِحمََّْرلا دِبْعَ َ�أَ عَسمَِ ئٍنِاهَ وبُأَ نيِبرََخْأَ
 لَاقَ مْعَـَن لَاقَ هُنُكُسْتَ نٌكَسْمَ كَلَأَ لَاقَ مْعَـَن لَاقَ اهَْـيلَإِ يوÕَِْ ةٌأَرَمْا كَلَأَ Dَِّا دُبْعَ هُلَ لَاقَـَف نَيرِجِاهَمُلْا ءِارَقَـُف نْمِ
 كِولُمُلْا نْمِ تَنْأَفَ لَاقَ امًدِاخَ ليِ َّنإِفَ لَاقَ ءِايَنِغْلأَْا نْمِ تَنْأَفَ
 ام اللهو ¤إ ، دممح �أ � : اولاقف ، هدنع ¤أو ، ورمع نب الله دبع لىإ رفن ةثلاث ءاجو : نحمرلا دبع وبأ لاق ،
 رسي اـم مكانيطعأف ، انيلإ متعجر متئش نإ ، متئش ام : مله لاقف ، عاتم لاو ، ةباد لاو ةقفنلا : ءيش ىلع ردقن
 ءارقف نإ : لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم نيإف ،تمبرص متئش نإو ، ناطلسلل مكرمأ ¤ركذ مـتـئش نإو ، مكل الله

 " ائيش لأسن لا ، برصن ، ¤إف « : اولاق ، اًفيرخ ينعبر´ ةنلجا لىإ ةمايقلا موي ءاينغلأا نوـقـبـسـي نيرجاهلما
Artinya: Abu Abd Al-Rahman Al-Habili berkata, “Saya telah mendengar Abdullah bin Amr 
bin al-Aas, semoga Allah meridai mereka, dan seorang laki-laki bertanya kepadanya, dan 
dia berkata: ‘Bukankah kami termasuk pendatang yang miskin?’ Abdullah berkata 
kepadanya: ‘Apakah Anda memiliki seorang wanita yang berlindung padanya?’ Dia berkata: 
‘Ya.’ Dia berkata: ‘Apakah Anda memiliki rumah untuk ditinggali?’ Dia berkata: ‘Ya.’ Dia 
berkata: ‘Anda adalah salah satu orang kaya.’ Dia berkata: ‘Saya memiliki seorang pelayan.’ 
Dia berkata: ‘Anda adalah salah satu raja, wahai Abu Muhammad. Demi Allah, kami tidak 
mampu membayar apa pun: baik pengeluaran, maupun hewan, atau kemewahan.’ Dia 
berkata kepada mereka: ‘Apa pun yang Anda inginkan. Jika Anda mau. Anda datang kepada 
kami, jadi kami memberi sebanyak yang Allah mudahkan bagi Anda, dan jika Anda mau, 
kami akan menyebutkan perintah Anda kepada Sultan, dan jika Anda berharap, Anda akan 
bersabar.’ Maka sesungguhnya saya telah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, mengatakan: ‘Sesungguhnya orang miskin dari kaum Muhajirin akan 
mendahului orang-orang kaya pada Hari Kebangkitan menuju Suurga perbedaan dengan 
empat puluh musim. Maka sesungguhnya kami akan bersaar tidak mengharapkan apa-apa.’”  
(HR. Muslim. Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati, No. Hadits: 5290-5291) 
 
No. 1591: 

 ام نورذتو نىفي ام ىلع نوصرتحو بارخلل نورمعتو توملل نودكت : لاق رذ �أ نأ  ةلبح بيأ نب نابح نع
 .رقفلاو ضرلماو تولما : ةثلاثلا تاهوركلما اذبحلاأ .ىقبي



 

608 
 

Artinya: Dari  Habban bin Abi Habla, Abu Zar berkata, "Kamu dipaksa untuk mati, kamu 
membangun kehancuran, kamu mengurus apa yang tersedia dan kamu melepaskan apa yang 
tersisa. Apakah Anda tidak menyukai tiga kejahatan: kematian, penyakit dan kemiskinan?” 

3. Konsep Keseimbangan dan Keadilan 
 
No. 1592 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 143: 

  اطًسََّو ةًَّماُ مْكُنٰلْعَجَ كَلِذٰكَوَ
Artinya: Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil. 
 
No. 1593 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Isra (17) ayat 29-30: 

 ارًوسَُّْمح امًولُمَ دَعُقْـَتـَف طِسْبَلْا َّلكُ اهَطْسُبْـَت لاَوَ كَقِنُعُ لىَإِ ةًلَولُغْمَ كَدَيَ لْعَتجَْ لاَوَ
 ايرًصِبَ ايرًبِخَ هِدِابَعِبِ نَاكَ هَُّنإِ رُدِقْـَيوَ ءُاشَيَ نمَلِ قَزْرِّلا طُسُبْـَي كََّبرَ َّنإِ

Artinya: Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah 
kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal. Sesungguhnya 
Tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya; 
sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. 
 
 
No. 1594 
Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Furqan (24) ayat 67: 

 امًاوَـَق كَلِذٰ ينَْبَ نَاكَوَ اوْترُُقْـَي لمَْوَ اوْـُفرِسْيُ لمَْ اوْقُفَـْناَ آذَاِ نَيْذَِّلاوَ
Artinya: Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang yang 
apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di antara 
keduanya secara wajar. 
 
No. 1595 
Nabi bersabda: 

 وْأَ ايًسِنْمُ ارًقْـَف َّلاإِ نَورُظِتَْـنـَت لْهَ اعًْـبسَ لِامَعْلأَِْ� اورُدَِ� لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ةُعَاَّسلافَ ةَعَاَّسلا وْأَ رُظَتَْـنـُي بٍئِاغَ ُّرشَفَ لَاَّجَّدلا وْأَ ازًهِمجُْ õًوْمَ وْأَ ادًنِّفَمُ امًرَهَ وْأَ ادًسِفْمُ اضًرَمَ وْأَ ايًغِطْمُ نىًغِ
 لىإ هلثم يذمترلا هجرخأ يذلاو . نيزر هركذ اذكه " تِاذَّّللا مِداه رِكْذِ نم اورُثِكْأ  لاأ : لاق ثم ُّرمَأَوَ ىهَدْأَ
 ، ادرفم اثيدح ، تاذللا مداه ركذ جرخأ . (11*(  رقف لىإ لاإ نورظنت له" هيف لاقو "رمأو ىهدأ" : هلوق
 ادرفم تاذللا مداه ركذ يئاسنلا جرخأ كلذك

Artinya: "Segeralah beramal sebelum kedatangan tujuh hal, tidaklah kalian menunggu selain 
kefakiran yang membuat lupa, kekayaan yang melampaui batas, penyakit yang merusak, 
masa tua yang menguruskan, kematian yang menyergap tiba-tiba, Dajjal, seburuk-buruk hal 
gaib yang dinanti-nanti, kiamat dan kiamat itu sangat membawa petaka dan sangat pahit." 

 
11. Diriwayatkan Tirmidzi, no 2307, pada Zuhud, bab tentang bergegas dalam amal, dan pada sanadnya 
Mahraz bin Harun dia termasuk matruk, dan bersama itu telah dikatakan Tirmidzi, Hadits ini hasan ghorib, 
kami tidak mengetahui dan hadits A’raj dari Abi Hurairah kecuali dari hadits Muhraz bin Harun 
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Kemudian dikatakan: “Ketahuilah agar kalian memperbanyak dari mengingat penghancur 
kenikmatan, seperti inilah yang telah disebutkan oleh Razhin.” Dan yang telah diriwayatkan 
At-Tirmidzi semisalnya kepada perkataannya: “Itu sangat membawa petaka dan sangat 
pahit, dan dikatakan padanya, apakah kalian telah menyaksikan kecuali kepada fakir.” 
(HR. Tirmidzi. Kitāb: Zuhud. Bāb:  Segera Beramal Saleh. No. Hadits: 2228) 
 
No. 1596 
Nabi bersabda: 

 ةبعش لاق . " هُبَاحصْأَ نَذِأْتَسْيَ تىّح ينِْتَرَمَّْتلا ينَْب لُجَُّرلا نَرِقْـَي نْأَ صلى الله عليه وسلم اللهِ لُوسرَ ىَ� : لاق رمع نب الله دبع نع
 . رمع نبا لوق نم نذلإا :
 نع نيزر اهركذ ةياور فيو . "كباحصأ نذأتست نأ لاإ ، نارقِلا نع ي� صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ" دواد بيأ ةياور فيو 

 ، لكÕ نـنحو انب ريم رمع نبا ناكو ، أرتم انقزري ناكو ، يربزلا نبا عم ةنس ماع انباصأ" : لاق ميحس نب ةلبج
  . "هاخأ لجرلا نذأتسي نأ لاإ : » لوقي ثم و ، نارقِلا نع ى� صلى الله عليه وسلم الله لوسر نإف ، اونراقتلا :لوقيو

Artinya: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang seseorang memakan dua butir 
kurma sekaligus sebelum dia meminta izin sahabat-sahabatnya (yang sedang makan 
bersama). Syu’bah berkata, meminta izin dari perkataan Ibn Umar. Dan dari riwayat Daud 
bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang memakan dua butir kurma 
sekaligus sebelum dia meminta izin kepada sahabat-sahabatnya. Dan pada riwayat telah 
dijelaskan Razin dari Jablah bin Suhaim berkata: “Kami bersama Ibn Zubair bertahun tahun 
dan kami telah diberikan rizki kurma, dan ketika itu Ibn Umar berpapasan kepada kami 
ketika kami sedang makan kurma.” Ibn Umar berkata: “Janganlah kalian memakan dua butir 
kurma sekaligus karena Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah melarang perbuatan 
tersebut, dan kemudian berkata kecuali seseorang meminta izin kepada saudaranya.  
(HR. Bukhari. Kitāb: Asy-Syirkah (Perserikatan Usaha) Bāb:  Makan Kurma Dua Biji-Dua 
Biji Sekaligus di antara Orang-Orang yang Ikut Berserikat, Kecuali dengan Seizin Mereka. 
No. Hadits: 2309) 
 
No. 1597 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ لٌجُرَ لَأَسَ هِثِيدِحَ فيِ ىسَومُ لَاقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ امًلاَغُ َّنأَ رٍمِاعَ نِبْ ةَبَقْعُ نْعَ
 لَاقَ كَلِذَبِ كَتْرَمَأَ كَُّمأُ لَاقَ اهَْـنعَ هِبِ قَُّدصَتَأَفَأَ ا½يلِحُ تْكَرَـَتوَ تْتَامَ يمِّأُ َّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

 كَمِّأُ َّيلِحُ كَيْلَعَ كْسِمْأَفَ لَاقَ لاَ
 سبحا : لاق اهنع تقدصت نإ اهعفني لهف صوت لمو تيفوت يمأ نإ لاق هنأ لاإ يربكلا في نيابرطلاو دحمأ هاور
 دانسإ فيو ، حيحصلا لاجر نيابرطلا لاجرو . كلام كيلع

Artinya: Dari Uqbah bin ‘Amar bahwa ada seorang anak telah datang kepada Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan telah dikatakan oleh musa dalam haditsnya, “Aku telah 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, maka dia berkata: ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah wafat dan telah meninggalkan perhiasan, maka 
apakah aku sedekahkan perhiasan tersebut untuknya?’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bertanya: ‘Apakah ibumu pernah berpesan kepadamu untuk melakukan hal 
tersebut?’ Dijawabnya: ‘Tidak wahai Rasulullah, Rasulullah berkata maka simpanlah 
perhiasan ibumu untukmu.’” 
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(HR. Imam Ahmad; At-Thabrani dalam Al-Kabir kecuali bahwa dia telah mengatakan 
sesungguhnya ibuku telah wafat dan tidak berwasiat maka apakah menjadi akan menjadi 
kebaikan bila aku menyedekahkan perhiasan tersebut untuk ibuku yang wafat. Rasulullah 
berkata keluarkanlah atasmu harta darimu. Dan para perawi yang shahih, dan juga dalam 
Isnad) 
 
No. 1598 
Nabi bersabda: 

 بِسْبحَ ،نٍطْب نمِ ا½رشَ ءًاعوِ ٌّيمِدآ لأََمَ ام " : لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم : لاق بركي دعم نب مادقم نع
 هسِفَـَنلِ ثٌلثُو ،هبِارشَلِ ثٌلثُو ،همِاعطَلِ ثٌلثُف ، ةلامحلا ناك نْإف ،هبَلْصُ نَمْقِيُ تٌاميْقَلُ مَدَآ نِبا

Artinya: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang seseorang memakan dua tidak 
ada wadah yang dipenuhi anak Adam yang lebih buruk dari perutnya. Cukuplah anak Adam 
mengonsumsi beberapa suap makanan untuk menguatkan tulang rusuknya. Kalau memang 
tidak ada jalan lain (memakan lebih banyak), maka berikan sepertiga untuk (tempat) 
makanan, sepertiga untuk (tempat) minuman dan sepertiga untuk (tempat) nafasnya.  
(HR. Tirmizi, No. 2380; HR. Ibnu Majah, No. 3349. Disahihkan oleh Al-Albany dalam 
Kitāb Shahih Tirmizi, No. 1939. Butir kurma sekaligus sebelum dia meminta izin sahabat-
sahabatnya (yang sedang makan bersama)) 
 
No. 1599 
Nabi bersabda: 

 اهطاسوأ روملأا يرخ" : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق  ةريره وبأ نع
Artinya: Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda : 
“Urusan yang paling baik adalah yang pertengahan.”  
(Telah berkata As-Sakhawi, pada Maqoshid Khomsah: Diriwayatkan Ibn As-Sam’ani pada 
“Kebobrokan Sejarah Baghdad, dengan sanad didalamnya majhul dari Ali marfu’, dan juga 
kepada Daylami tanpa sanad dari Ibn Abbas marfu’ sebaik-baik perbuatan itu pertengahan, 
dan telah berkata Al-‘Ajluni dalam Khasyfi Khufa, telah berkata Ibn Gharras “dho’if.”) 
 
No. 1600 
Nabi bersabda: 

 هيلع اللهُ ىَّلص ُّبينلا ناكو ةَنيدلما نوتÌ بُارعلأا تناكو ةًنس سُانلا بدجأ :يننمؤلما مأ ثرالحا تنب ةنوميم نع
 مٌاعط مََّلسو هيلع اللهُ ىَّلص اللهِ لِوسرل ناكو ةًليل ٌّبيارعأ ءاجف هِيشِّعيُو هفُيِّضيُف لِجرلا دِيب ذخأيف لَجرلا رُمÌ مََّلسو
 هلُكÌ لعجف ينِْتليل وأ ةًليل هب ءاجف ائًيش مََّلسو هيلع اللهُ ىَّلص بيِّنلل عْدي لمو ُّبيارعلأا هلَكأف بنٍل نم ءيٌشو يرٌسي

 هيلع اللهُ ىَّلص اللهِ لِوسر مَاعط لُكÌ بيِّارعلأا اذه في كرابتُ لا َّمهللا مََّلسو هيلع اللهُ ىَّلص اللهِ لوسرل تُلقف هَّلكُ
 هب ءاجو كاذ مََّلسو هيلع اللهُ ىَّلص اللهِ لِوسرل تُلقف ايرًسي لاإ مِاعطلا نم لكÌ ملف ةًليل هب ءاج ثم هعُدَيو مََّلسو
 دٍحاو ءٍاعم في لُكÌ نَمؤلما َّنإو ءٍاعمأ ةِعبس في لُكÌ رَفاكلا َّنإ لاقف مَلسأ دقو
 حيحصلا لاجو نيابرطلا لاجرو هرخآ دحمأ يورو همامتب نيابرطلا هاور .

Artinya: Dari Maimunah binti Al-Harits Umul Mu’minin, beliau orang yang paling 
mengamalkan Sunnah, orang-orang Badui biasa datang ke Madinah dan Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam biasa memerintahkan pria itu untuk mengambil tangan pria itu, dan dia 
akan menjamunya dan makan malam, jadi seorang Badui datang pada suatu malam, dan 
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Rasulullah, semoga doa dan kedamaian Tuhan atas dia, memiliki makanan yang mudah dan 
sedikit susu. Maka aku berkata kepada Rasulullah, “Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala. 
sholawat dan salam untuknya, ya Allah, jangan memberkati orang Badui ini yang memakan 
makanan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan meninggalkannya. dia membawanya 
suatu malam, dan dia hanya makan sedikit Jadi saya berkata kepada Rasulullah, semoga doa 
dan kedamaian menyertainya, bahwa dia membawanya dan dia telah memeluk Islam dan 
mengatakan bahwa orang kafir makan di tujuh usus dan orang mukmin makan di satu usus.” 
(HR. At-Thabrani. Secara keseluruhan, Ahmad meriwayatkan akhir darinya, dan orangorang 
At-Thabarani adalah orang-orang shahih) 
 
No. 1601 
Nabi bersabda: 

 تقدصت دقو ميتي يرجح في نإ الله لوسر � : تلق : لاق ، ةلظنح يدج تعسم : لاق ، ةلظنح نب ديبع
 سمخف لاإو ، رشعف لاإو ، سخم ةقدصلا انمإ ، لا " : لاقو ههجو في بضغلا تيأرف ، لبلإا نم ةئابم هيلع
  " ينعبرأ غلبي تىح ، ةرشع

Artinya: Ubaid bin Hanzala, dia berkata, “Saya mendengar kakek saya Hanzala, dia berkata: 
‘Aku berkata: ‘Ya Rasulullah, ada anak yatim piatu di pangkuanku, dan aku memberinya 
sedekah seratus unta.’ Aku melihat kemarahan di wajahnya Dan dia berkata: ‘Tidak, tetapi 
sedekah adalah lima, atau sepuluh, atau lima belas, sampai dia mencapai empat puluh.’” 
 
No. 1602 
Nabi bersabda: 

 صِقَوْلأَْا نِبْ ةَثَرِاحَ نِبْ ةََّيمَأُ نِبْ مِيكِحَ تُنْبِ ةُلَـْيوَخُ َّيلَعَ تْلَخَدَ تْلَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جِوْزَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 َ� ليِ لَاقَـَف اهَتِئَْـيهَ ةَذَاذَبَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىأَرَـَف تْلَاقَ نٍوعُظْمَ نِبْ نَامَثْعُ دَنْعِ تْنَاكَوَ ةَُّيمِلَُّسلا
 جَوْزَ لاَ نْمَكَ يَهِفَ لَيَّْللا مُوقُـَيوَ رَاهََّـنلا مُوصُيَ الهََ جَوْزَ لاَ ةٌأَرَمْا Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف تْلَاقَ ةَلَـْيوَخُ ةَئَْـيهَ َّذبَأَ امَ ةُشَئِاعَ
 َ� لَاقَـَف هُءَاجَفَ نٍوعُظْمَ نِبْ نَامَثْعُ لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ثَعَـَبـَف تْلَاقَ اهَْـتعَاضَأَوَ اهَسَفْـَن تْكَترََفَ الهََ
 رُطِفْأُوَ مُوصُأَوَ يلِّصَأُوَ مَُ¤أَ نيِّإِفَ لَاقَ بُلُطْأَ كَتََّـنسُ نْكِلَوَ Dَِّا لَوسُرَ َ� Dَِّاوَ لاَ لَاقَـَف لَاقَ تيَِّنسُ نْعَ ةًبَغْرَأَ نُامَثْعُ
 مْصُفَ ا½قحَ كَيْلَعَ كَسِفْـَنلِ َّنإِوَ ا½قحَ كَيْلَعَ كَفِيْضَلِ َّنإِوَ ا½قحَ كَيْلَعَ كَلِهْلأَِ َّنإِفَ نُامَثْعُ َ� Dََّا قَِّتافَ ءَاسَنِّلا حُكِنْأَوَ
 ْ◌نمَوَ لِّصَوَ رْطِفْأَوَ

Artinya: Dari Aisyah, istri Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata, "Khuwailah binti 
Hakim bin Umayah bin Haritsah bin Al-Auqas Assulamiyah, ia adalah isterinya Utsman bin 
Mazh'un, ia menemuiku. Aisyah berkata; "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melihatnya seolah ia mempunyai perangai yang buruk. Beliau menuturkan kepadaku: 
"Wahai Aisyah! Alangkah buruknya tingkah laku Khuwailah?" ia berkata; saya menjawab: 
"Wahai Rasulullah! Ia adalah seorang wanita yang tidak mempunyai suami, berpuasa di 
siang harinya, dan selalu salat malam. Ia seperti orang yang tidak punya suami sama sekali, 
ia tidak memperhatikan dirinya sendiri dan menyia-nyiakannya." Ia berkata: "Kemudian 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengutus kepada Utsman bin Mazh'un, dan ia pun 
mendatangi beliau. Beliau bertanya: “Wahai Utsman, apakah engkau membenci sunnahku?” 
Ia menjawab, 'Tidak, demi Allah Wahai Rasulullah! Akan tetapi aku melaksanakan 
sunnahmu.” Beliau menuturkan: "Sesungguhnya aku tidur, berpuasa, berbuka, dan menikahi 
wanita. Maka bertakwalah wahai Utsman! Karena keluargamu mempunyai hak, tamu-mu 
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juga memiliki hak, dan dirimu juga mempunyai hak. Maka berpuasa dan berbukalah, serta 
salat dan tidurlah." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Lanjutan Musnad yang Lalu, No. 
Hadits: 25104) 
 
No. 1603 
Nabi bersabda: 

 مٍوثُلْكُ مِّلأُِ نيِّأَ ُّنظُيَ وَهُوَ نيِلَأَسَفَ صِاعَلْا نِبْ ورِمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ ىلَعَ تُلْخَدَ لَاقَ نِحمََّْرلا دِبْعَ نِبْ ةَمَلَسَ بيِأَ نْعَ
 برَْخْأُ لمَْأَ لَاقَـَف تيِيْـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َّيلَعَ لَخَدَ Dَِّا دُبْعَ لَاقَـَف لَاقَ ةَِّيبِلْكَلْلِ َ¤أَ اََّنمإِ تُلْقُـَف ةَبَقْعُ ةِنَـْبا
 فِصْنِ فيِ هُأْرَـْقافَ لَاقَ كَلِذَ نْمِ رَـَثكْأَ ىلَعَ ىوَـْقأَ نيِّإِ تُلْـُق رٍهْشَ لِّكُ فيِ هُأْرَـْقافَ ةٍلَْـيلَوَ مٍوْـَي لِّكُ فيِ نَآرْقُلْا أُرَقْـَت كََّنأَ

 رَهَّْدلا مُوصُتَ كََّنأَ نيِغَلَـَبوَ َّندَيزِتَ لاَ عٍبْسَ لِّكُ فيِ هُأْرَـْقافَ لَاقَ كَلِذَ نْمِ رَـَثكْأَ ىلَعَ ىوَـْقأَ نيِّإِ تُلْـُق لَاقَ رٍهْشَ لِّكُ
 كَلِذَ نْمِ رَـَثكْأَ ىلَعَ ىوَـْقأَ نيِّإِ تُلْـُق لَاقَ مٍَّ�أَ ةَثَلاَثَ رٍهْشَ لِّكُ نْمِ مْصُفَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� هُمُوصُلأََ نيِّإِ تُلْـُق لَاقَ
 رْطِفْأَوَ امًوْـَي مْصُ دَوُادَ مَايَصِ مْصُفَ لَاقَ كَلِذَ نْمِ رَـَثكْأَ ىلَعَ ىوَـْقأَ نيِّإِ تُلْـُق لَاقَ ينِْمَوْـَي ةٍعَجمُُ لِّكُ نْمِ مْصُفَ لَاقَ
 ىقَلاَ اذَإِ ُّرفِيَ لاَوَ دَعَوَ اذَإِ فُلِيخُْ لاَ نَاكَوَ Dَِّا دَنْعِ مِايَصِّلا لُدَعْأَ هَُّنإِفَ امًوْـَي

Artinya: Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia berkata, “Aku masuk menemui Abdullah 
bin 'Amru bin Al-'Ash, maka dia bertanya kepadaku, dia mengira bahwa aku adalah anak 
dari ummu Kultsum binti Uqbah.” Aku berkata: “Sesungguhnya aku adalah dari suku 
Kalbiyah.” Abdullah berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam masuk ke dalam 
rumahku untuk menemui aku, beliau berkata: "Telah sampai kabar berita bahwa engkau 
membaca Al-Qur`an dalam sehari semalam, bacalah ia dalam satu bulan." Aku berkata: 
"Sesungguhnya aku mampu untuk lebih dari itu." Beliau berkata: "Bacalah dalam lima belas 
hari." Aku berkata: "Sesungguhnya aku mampu untuk lebih dari itu." Beliau berkata: 
"Bacalah dalam tujuh hari dan sekali-kali jangan engkau tambah lagi. Dan telah sampai 
kabar kepadaku bahwa engkau berpuasa dahr?" Dia berkata, Aku berkata: "Sungguh aku 
akan melaksanakan puasa itu wahai Rasulullah." Beliau berkata: "Puasalah tiga hari dalam 
setiap bulannya." Ia berkata,  Aku berkata: "Sesungguhnya aku masih mampu yang lebih 
dari itu." Beliau berkata: "Puasalah dua hari dalam satu minggu." Dia berkata, Aku berkata: 
"Sesungguhnya aku masih mampu yang lebih dari itu." Beliau berkata: "Puasalah 
sebagaimana puasa yang dilakukan Dawud, ia puasa sehari dan berbuka sehari, maka itu 
adalah sebaik-baik puasa di hadapan Allah, Dawud tidak pernah ingkar jika berjanji dan 
tidak pernah lari jika bertemu musuh." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin 'Amru bin Al-'Ash Radliyallahu ta’ala ‘anhuma, No. Hadits : 6581) 
 
No. 1604 
Nabi bersabda: 

 : اله نلقف ةأيلها ةئيس اهنيأرف صلى الله عليه وسلم بينلا ءاسن ىلع نوعظم نب نامثع ةأرما تلخد لاق يرعشلأا ىسوم وبأ نع
 لخدف ، مئاـقـف هليل امأو مئاـصـف هراـ� امأ ءيش نم هنم انلام : تلاق كلعب نم نىغأ لجر شيرق فيام ؟ كلام
 كادف الله لوسر� كاذ امو : لاق ؟ ةوسأ في كل امأ نامثع� : لاقف صلى الله عليه وسلم بينلا هيقلف هل كلذ نركذف صلى الله عليه وسلم بينلا
 لصف ، اقح كيلع كدسلج نإو اًقح كيلع كلهلأ نإو راهنل� موصتو ليلل� موقتف تنأ امأ : لاقف يمأو بيأ
 سانلا باصأ ام انباصأ : تلاق ؟ هم : اله نلقف سورع ا�أك ةرطع كلذ دعب ةأرلما مهتتأف لاق رطفأو مصو نمو
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Artinya: Dari Abu Musa Al-Asy'ari, dia berkata, “Istri Utsman bin Mazoon memasuki 
wanita-wanita Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Tidak ada laki-laki Quraisy yang lebih 
kaya dari suamimu. Dia berkata: ‘Kami tidak memiliki apa-apa darinya. Adapun siangnya, 
dia berpuasa, dan untuk malamnya, dia berdoa.’ Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
masuk dan mereka menyebutkan itu kepadanya, jadi Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. 
menemuinya dan berkata: “Wahai Utsman, apakah kamu tidak punya contoh?” Dia 
bertanya: “Apa itu wahai Rasulullah? Ayah dan ibu saya menebus Anda.” dan dia berkata: 
“Adapun Anda, Anda berdoa di malam hari dan puasa di siang hari, dan keluarga Anda 
memiliki hak atas Anda. Dan tubuhmu memiliki hak atasmu, maka salat, tidur, puasa, dan 
berbuka, katanya, kemudian wanita itu mendatangi mereka setelah itu, seolah-olah dia 
adalah pengantin wanita.” Mereka berkata kepadanya: “Meh?” Dia berkata: “Kami telah 
terpengaruh oleh apa yang menimpa orang-orang.” 
 
No. 1605 
Nabi bersabda: 

 – ملسو هيلع الله ىلص – بىَِِّّنلا جِاوَزْأَ تِويُـُب لىَإِ طٍهْرَ ةُثَلاَثَ ءَاجَ لُوقُـَي – هنع الله ىضر – كٍلِامَ نبْ سنَأَ نعَ
 ىلص – بىَِِّّنلا نَمِ نُنحَْ نَيْأَوَ اولُاقَـَف اهَوُّلاقَـَت مَُّْ�أَكَ اوبرُِخْأُ اَّملَـَف – ملسو هيلع الله ىلص – بىَِِّّنلا ةِدَابَعِ نْعَ نَولُأَسْيَ
 رُخَآ لَاقَوَ .ادًبَأَ لَيَّْللا ىلِّصَأُ نىِّإِفَ َ¤أَ اَّمأَ مْهُدُحَأَ لَاقَ .رََّخÕََ امَوَ هِبِنْذَ نْمِ مََّدقَـَت امَ هُلَ رَفِغُ دْقَ – ملسو هيلع الله
 ملسو هيلع الله ىلص – Dَِّا لُوسُرَ ءَاجَفَ .ادًبَأَ جَُّوزَـَتأَ لاَفَ ءَاسَنِّلا لُزِتَعْأَ َ¤أَ رُخَآ لَاقَوَ .رُطِفْأُ لاَوَ رَهَّْدلا مُوصُأَ َ¤أَ
 دُقُرْأَوَ ىلِّصَأُوَ ،رُطِفْأُوَ مُوصُأَ نىِّكِلَ ،هُلَ مْكُاقَـْتأَوَ Dَِِّ مْكُاشَخْلأَ نىِّإِ Dَِّاوَ امَأَ اذَكَوَ اذَكَ مْتُلْـُق نَيذَِّلا مُتُـْنأَ« لَاقَـَف –
 باتك ،5118 :ثيدلحا مقر ،هحيحص في يراخبلا هاور .»نىِّمِ سَيْلَـَف تىَِّنسُ نْعَ بَغِرَ نْمَفَ ،ءَاسَنِّلا جَُّوزَـَتأَوَ
 .حاكنلا في بيغترلا ب� ،حاكنلا

Artinya: Dari Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu, berkata: “Suatu saat ada tiga orang datang 
mengunjungi keluarga Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Mereka bertanya mengenai 
ibadah Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Ketika diperoleh jawaban, mereka menganggap 
kecil ibadah mereka sendiri: “Bagaimana dengan kami, (Duh, Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam sangat rajin ibadah), padahal sudah dimaafkan segala dosa-dosanya.” Salah satu 
dari mereka kemudian berjanji: “Saya akan selalu salat sepanjang malam.” Yang lain 
berikrar: “Saya akan berpuasa sepanjang tahun.”, dan yang lain menimpali: “Saya akan 
menjauh dari perempuan, saya tidak akan menikah seumur hidup.” Mendadak Rasululllah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam datang dan menyahut: “Kamu yang berkata ini dan itu, demi 
Allah saya orang yang paling segan terhadap Allah dan paling dekat di antara kalian kepada-
Nya, tetapi saya berpuasa di hari tertentu dan tidak berpuasa di hari yang lain, saya salat dan 
saya juga tidur, begitupun saya menikahi perempuan. Barangsiapa yang menjauh dari 
kebiasaan saya seperti ini, maka ia bukan dari bagian saya”.  
(Sahih Bukhari, No. Hadits: 5118). 
 
No. 1606 
Nabi bersabda: 

 .ُّطقَ دٌصِتَقْمُ لَاعَ امَ  صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق لاق سابع نبا نع
Artinya: Dari Ibn Abbas, dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, tidak pernah 
lebih bijaksana. 
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No. 1607 
Nabi bersabda: 

 ءاهفسلا هيف كيردزي لا ام : لاق ؟ بايثلا نم سبلأ ام لجر هلأسي رمع نبا تعسم : لاق روفعي وبأ نع
 اهمرد نيرشعلا لىإ مهارد ةسملخا ينب ام لاق ؟ وهام : لاق . ءامللحا هب كبيعيلاو

Artinya: Dari Abu Ya'fur, dia berkata, Saya mendengar Ibnu Umar bertanya kepadanya jenis 
pakaian apa yang harus saya pakai, Dia berkata: “Apa yang orang bodoh tidak membencimu, 
dan orang bijak tidak menyalahkanmu.” Dia berkata: “Apa?”. Dia berkata: “Antara lima dan 
dua puluh dirham.” 
 
No. 1608 
Nabi bersabda: 

 لام ينفرطلا دح´ كسمأ اذإف اطسوو ينفرط ءيش لكل نإ : لوـقي اـبهو عسم هنأ لقعم نب دمصلا دبع نع
 ءايشلأا نم طاسولأ� مكيلع لاقو نافرطلا لدـتـعا طسولا كسمأ اذإو رخلآا

Artinya: Dari Abd Al-Samad ibn Maqil bahwa dia mendengar Wahba berkata: “Segala 
sesuatu memiliki dua ujung dan tengah. Kedua belah pihak adalah uang yang lain, dan jika 
tengah tertangkap, kedua belah pihak akan menyesuaikan dan dia berkata kepadamu dalam 
lingkaran hal.” 
 
No. 1609 
Nabi bersabda: 

 ةِرَاجَتِّلا ضِعْـَب نْمِ يرٌْخَ ةِشَيعِمَلْا فيِ قُفْرِّلا  : لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم : لاق رباج نع
Artinya: Dari Jabir, dia berkata: Saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda Kebaikan dalam hidup lebih baik daripada perdagangan. 

4. Konsep Kemudahan dan Memudahkan 
 
No. 1610 
Allah SWT  berfirman Surat Al-Insyirah (94)ayat 5-6  : 

 ٦ - اۗرًسْيُ رِسْعُلْا عَمَ َّناِ ٥ – اۙرًسْيُ رِسْعُلْا عَمَ َّناِفَ
Artinya: Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan (5), sesungguhnya beserta 
kesulitan itu ada kemudahan (6).  
 
No. 1611 
Nabi bersabda: 

 لمَْ امَ اهمَُرَسَيْأَ ذَخَأَ َّلاإِ نِيْرَمْأَ ينَْبَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ يرَِّخُ امَ تْلَاقَ اََّ�أَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 ةُمَرْحُ كَهَـَتْـنـُت نْأَ َّلاإِ هِسِفْـَنلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مَقَـَتـْنا امَوَ هُنْمِ سِاَّنلا دَعَـْبأَ نَاكَ اثمًْإِ نَاكَ نْإِفَ اثمًْإِ نْكُيَ
 اَِ« Dَِِّ مَقِتَْـنـَيـَف Dَِّا

Artinya: Dari 'Aisyah Radliyallahu ‘anha bahwa dia berkata, "Tidaklah Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam diberi pilihan dari dua perkara yang dihadapinya, melainkan 
beliau mengambil yang paling ringan selama bukan perkara dosa. Seandainya perkara dosa, 
beliau adalah orang yang paling jauh darinya, dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
tidak pernah membenci (memusuhi) karena pertimbangan kepentingan pribadi semata, 
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kecuali memang karena menodai kehormatan Allah, dan apabila kehormatan Allah dinodai, 
maka beliau adalah orang yang paling membenci (memusuhi) nya" 
(HR. Bukhari, Kitāb: Perilaku Budi Pekerti yang Terpuji, Bāb: Sifat Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, No. Hadits: 3296) 
 
No. 1612 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَ لاَقُـَث قَرِعَـَف دَعَـَق اذَإِ نَاكَفَ نِاظَيلِغَ نَِّ�رِطْقِ نَِ�وْـَث مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ نَاكَ تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 دْقَ لَاقَـَف هِيْلَإِ لَسَرْأَفَ ةِرَسَيْمَلْا لىَإِ ينِْبَوْـَث هُنْمِ تَيْترََشْافَ هِيْلَإِ تَثْعَـَب وْلَ تُلْقُـَف يِّدِوهُـَيلْا نٍلاَفُلِ مِاَّشلا نْمِ ٌّزـَب مَدِقَـَف
 نْمِ نيِّأَ مَلِعَ دْقَ بَذَكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف يهمِِارَدَبِ وْأَ ليِابمَِ بَهَذْيَ نْأَ دُيرِيُ اََّنمإِ دُيرِيُ امَ تُمْلِعَ
 ةِنَامَلأَْلِ مْهُادَآوَ Dَِِّ مْهُاقَـْتأَ

Artinya: Dari Aisyah ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memiliki dua buah 
pakaian yang terjahit dan tebal, jika beliau duduk lalu berkeringat maka hal itu terasa berat 
baginya. Kemudian datanglah pakaian-pakaian dari Syam milik seorang yahudi. Maka aku 
katakana: “Tidakkah engkau mengutus seseorang untuk membeli dua buah pakaian darinya 
dan membayarnya di waktu lapang, maka beliau mengutus seseorang kepadanya.” Orang itu 
pun berkata: “Aku sudah tahu apa yang ia inginkan, ia hanya ingin mengambil harta atau 
dirham-dirhamku.” Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengatakan: "Ia berdusta, 
sungguh ia sudah tahu bahwa aku adalah orang yang paling bertakwa kepada Allah dan 
paling menjaga amanat dari mereka." 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Di-rukhsah-kan Membeli dengan Pembayaran 
Ditangguhkan, No. Hadits: 1134) 
 
No. 1613 
Nabi bersabda: 

 امًاعَطَ مِاعََّطلا نْمِ َّنإِ لَاقَـَف لٌجُرَ هُلَأَسَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ بٍلْهُ نُبْ ةُصَيبِقَ 
 ةََّينِارَصَّْنلا هِيفِ تَعْرَاضَ ءٌيْشَ كَرِدْصَ فيِ َّنجََّلخَتَـَي لاَ لَاقَـَف هُنْمِ جَُّرتحََأَ

Artinya: Qabishah bin Hulb dari Ayahnya ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam ditanya seorang laki-laki, ‘Di antara makanan ada makanan 
yang aku merasa ragu untuk memakannya.’ Beliau bersabda: ‘Janganlah ada keraguan ada 
dalam hatimu (akan kehalalannya) sehingga engkau menyerupai orang-orang Nasrani.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Makanan, Bāb: Larangan untuk Menganggap Jijik (Curiga) pada 
Makanan, No. Hadits: 3290) 
 
No. 1614 
Nabi bersabda: 

 بنِْلجُْاوَ نِمَّْسلا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَئِسُ لَاقَ نَامَلْسَ نْعَ نَامَثْعُ بيِأَ نْعَ يِّمِيَّْـتلا نَامَيْلَسُ نْعَ
 هُنْعَ افَعَ اَّممِ وَهُـَف هُنْعَ تَكَسَ امَوَ هِبِاتَكِ فيُِ Dَّا مََّرحَ امَ مُارَلحَْاوَ هِبِاتَكِ فيُِ Dَّا َّلحَأَ امَ لُلاَلحَْا لَاقَـَف ءِارَفِلْاوَ

Artinya: Dari Salman ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah ditanya 
tentang mentega, keju dan al-fara (sejenis baju dari kulit)." Beliau lalu menjawab: "Halal 
adalah sesuatu yang telah Allah halalkan dalam kitab-Nya, dan haram adalah sesuatu yang 
telah Allah haramkan dalam kitab-Nya. Adapun yang Allah diamkan, maka itu adalah 
sesutau yang Allah maafkan." 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Baju, Bāb:  Memakai Pakaian Berbahan Kulit, No. Hadits: 1648) 
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V. PEMBAHASAN KELIMA: KONSEP PRODUKSI DAN PERILAKU 
PRODUSEN 

A. Faktor-faktor Produksi  Sumber Daya Alam 

1. Bumi 
 
No. 1615 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 23: 

 اوْلُعَتجَْ لاَفَ ۚ مْكَُّل اقًزْرِ تِرٰمََّثلا نَمِ ٖ◌هبِ جَرَخْاَفَ ءًاۤمَ ءِاۤمََّسلا نَمِ لَزَـْناََّوۖ ءًاۤنَبِ ءَاۤمََّسلاَّو اشًارَفِ ضَرْلاَْا مُكُلَ لَعَجَ يْذَِّلا
Dِِّٰ َ٢٢ - نَوْمُلَعْـَت مْتُـْناََّو ادًادَنْا 

Artinya: (Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, 
dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan dengan (hujan) itu 
buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu janganlah kamu mengadakan tandingan-
tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui. 
 
No. 1616 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 29: 

    مٌيْلِعَ ءٍيْشَ لِّكُبِ وَهُوَ ۗ تٍوٰسمَٰ عَبْسَ َّنهُىوّٰسَفَ ءِاۤمََّسلا لىَاِ ىوٰٓـَتسْا َّثمُ اعًْـيجمَِ ضِرْلاَْا فىِ اَّم مْكُلَ قَلَخَ يْذَِّلا وَهُ
Artinya: Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu kemudian 
Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 
 
No. 1617 
Allah SWT berfirman dalam Surah Ibrahim (14), ayat 32-34: 

 كَلْفُلْا مُكُلَ رََّخسَوَۚ مْكَُّل اقًزْرِ تِرٰمََّثلا نَمِ ٖ◌هبِ جَرَخْاَفَ ءًاۤمَ ءِاۤمََّسلا نَمِ لَزَـْناَوَ ضَرْلاَْاوَ تِوٰمَّٰسلا قَلَخَ يْذَِّلا Dُّٰاَ
 لَيَّْلا مُكُلَ رََّخسَوَ ينِْۚبÏَىاۤدَ رَمَقَلْاوَ سَمَّْشلا مُكُلَ رََّخسَوَ ٣٢ – رَْٰ�لاَْا مُكُلَ رََّخسَوَۚ◌ ٖ◌هرِمَِْ� رِحْبَلْا فىِ يَرِجْتَلِ
   رٌاَّفكَ مٌوْلُظَلَ نَاسَنْلاِْا َّناِ اۗهَوْصُتحُْ لاَ Dِّٰا تَمَعْنِ اوُّْدعُـَت نْاِوَ هُۗوْمُتُلْاَسَ امَ لِّكُ نْمِّ مْكُىتٰاٰوَ ٣٣ – ۚ رَاهََّـنلاوَ

Artinya: Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air (hujan) dari 
langit, kemudian dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan berbagai buah-buahan sebagai 
rezeki untukmu: dan Dia telah menundukkan kapal bagimu agar berlayar di lautan dengan 
kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan sungai-sungai bagimu (32). Dan Dia telah 
menundukkan matahari dan bulan bagimu yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya): dan 
telah menundukkan malam dan siang bagimu (33). Dan Dia telah memberikan kepadamu 
segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan 
sangat mengingkari (nikmat Allah) (34). 
 
No. 1618 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-A‘raf  (7), ayat 23: 

 ٢٤ - ينٍْحِ لىٰاِ عٌاتَمََّو ٌّرقَـَتسْمُ ضِرْلاَْا فىِ مْكُلَوَۚ ٌّودُعَ ضٍعْـَبلِ مْكُضُعْـَب اوْطُبِهْا لَاقَ
 
Artinya: (Allah) berfirman, “Turunlah kamu! Kamu akan saling bermusuhan satu sama lain. 
Bumi adalah tempat kediaman dan kesenanganmu sampai waktu yang telah ditentukan.” 
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No. 1619 
Allah SWT berfirman dalam Surah Ar-Rahman (55), ayat 10: 

 ١٠ - مَِۙ¤لاَْلِ اهَعَضَوَ ضَرْلاَْاوَ
Artinya: Dan bumi telah dibentangkan-Nya untuk makhluk(-Nya), 
 
No. 1620 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Mulk (67), ayat 15: 

 ١٥ - رُوْشُُّنلا هِيْلَاِوَ ۗ◌ٖ◌هقِزْرِّ نْمِ اوْلُكُوَ اهَبِكِانَمَ فيِْ اوْشُمْافَ لاًوْلُذَ ضَرْلاَْا مُكُلَ لَعَجَ يْذَِّلا وَهُ
Artinya: Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka jelajahilah 
di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 
 
No. 1621 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Anbiya (21), ayat 105: 

 ١٠٥ - نَوْحُلِصّٰلا يَدِابَعِ اهَـُثرِيَ ضَرْلاَْا َّناَ رِكْذِّلا دِعْـَب نْۢمِ رِوْـُبَّزلا فىِ انَْـبـَتكَ دْقَلَوَ
Artinya: Dan sungguh, telah Kami tulis di dalam Zabur setelah (tertulis) di dalam Az-Zikr 
(Lauh Mahfuzh), bahwa bumi ini akan diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang saleh. 
 
No. 1622 
Nabi bersabda: 

 ُّقحَأَ وَهُـَف دٍحَلأَِ تْسَيْلَ اضًرْأَ رَمَعْأَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
Artinya: Dari 'Aisyah Radliallahu 'anha dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Siapa yang memanfaatkan tanah yang tidak ada pemiliknya (tanah tak bertuan), maka orang 
itu yang paling berhak atasnya".  
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Muzara'ah (pertanian), Bāb: Orang yang Menghidupkan Tahan 
Mati (Kosong), No. Hadits: 2167) 
 
No. 1623 
Nabi bersabda: 

 هل يهف ةكلهبم اهكرتو ، اهنع اهبحاص زجع دق ، اًضرأ ايحأ نم" : لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ ديز نب ديعس نع
Artinya: Dari Saeed bin Zaid bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Barang siapa menghidupkan kembali suatu tanah yang pemiliknya tidak mengambilnya 
kembali, dan meninggalkannya menjadi reruntuhan, itu adalah miliknya” 

2. Sumber Daya Alam yang Lainnya 
 
No. 1624 
Allah SWT berfirman dalam Surah Luqman (31), ayat 20: 

 نْمَ سِاَّنلا نَمِوَۗ ةًنَطَِ�َّو ةًرَهِاظَ ٗ◌همَعَنِ مْكُيْلَعَ غَبَسْاَوَ ضِرْلاَْا فىِ امَوَ تِوٰمَّٰسلا فىِ اَّم مْكُلَ رََّخسَ Dَّٰا َّناَ اوْرَـَت لمَْاَ  
 ٢٠ - يرٍْنُِّم بٍتٰكِ لاََّو ىدًهُ لاََّو مٍلْعِ يرِْغَبِ Dِّٰا فىِ لُدِاَُّيج

Artinya: Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah menundukkan apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi untuk (kepentingan) mu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
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untukmu lahir dan batin. Tetapi di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) 
Allah tanpa ilmu atau petunjuk dan tanpa Kitāb yang memberi penerangan. 
 
No. 1625 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nahl (16), ayat 13: 

 ١٢ – نَۙوْلُقِعَّْـي مٍوْقَلِّ تٍيٰلاَٰ كَلِذٰ فيِ َّناِۗ◌ ٖ◌هرِمَِْ� تٌۢرَّٰخسَمُ مُوْجُُّنلاوَۗ رَمَقَلْاوَ سَمَّْشلاوَ رَۙاهََّـنلاوَ لَيَّْلا مُكُلَ رََّخسَوَ
 ١٣ - نَوْرَُّكَّذَّي مٍوْقَلِّ ةًيَلاَٰ كَلِذٰ فيِْ َّناِۗ◌ ٗ◌هنُاوَلْاَ افًلِتَمخُْ ضِرْلاَْا فىِ مْكُلَ اَرَذَ امَوَ

Artinya: Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu, dan bintang-
bintang dikendalikan dengan perintah-Nya. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti (12). Dan (Dia juga 
mengendalikan) apa yang Dia ciptakan untukmu di bumi ini dengan berbagai jenis dan 
macam warnanya. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran (13). 
 
No. 1626 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Hijr (15), ayat 21: 

 ٢١ - مٍوْلُعَّْم رٍدَقَبِ َّلااِ ٓ◌ٗ◌هلُزِّـَنـُن امَوَ ٗ◌هنÏُىاۤزَخَ َ¤دَنْعِ َّلااِ ءٍيْشَ نْمِّ نْاِوَ
Artinya: Dan tidak ada sesuatu pun, melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya: Kami tidak 
menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu. 
 
No. 1627 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nahl (16), ayat 14: 

 اوْغُـَتْـبـَتلِوَ هِيْفِ رَخِاوَمَ كَلْفُلْا ىرَـَتوَ اََۚ�وْسُبَلْـَت ةًيَلْحِ هُنْمِ اوْجُرِخْتَسْتََّو ½�رِطَ امًلحَْ هُنْمِ اوْلُكُأْتَلِ رَحْبَلْا رََّخسَ يْذَِّلا وَهُوَ
 ١٤ - نَوْرُكُشْتَ مْكَُّلعَلَوَ ٖ◌هلِضْفَ نْمِ

Artinya: Dan Dialah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan 
daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang 
kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan agar kamu mencari sebagian 
karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur. 
 
No. 1628 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Hadid (57), ayat 25: 

 عُفِانَمََّو دٌيْدِشَ سٌَْ´ هِيْفِ دَيْدِلحَْا انَلْزَـْناَوَ طِۚسْقِلِْ� سُاَّنلا مَوْقُـَيلِ نَازَْـيمِلْاوَ بَتٰكِلْا مُهُعَمَ انَلْزَـْناَوَ تِنٰيِّـَبلِْ� انَلَسُرُ انَلْسَرْاَ دْقَلَ
   زٌـْيزِعَ ٌّيوِقَ Dَّٰا َّناِ بِۗيْغَلِْ� ٗ◌هلَسُرُوَ ٗ◌هرُصُنَّْـي نْمَ Dُّٰا مَلَعْـَيلِوَ سِاَّنللِ

Artinya: Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata 
dan kami turunkan bersama mereka Kitāb dan neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku 
adil. Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai kekuatan, hebat dan banyak manfaat 
bagi manusia, dan agar Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-
Rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat, 
Mahaperkasa. 
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No. 1629 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 164: 

 Dُّٰا لَزَـْناَ آمَوَ سَاَّنلا عُفَْـنـَي ابمَِ رِحْبَلْا فىِ يْرِتجَْ تيَِّْلا كِلْفُلْاوَ رِاهََّـنلاوَ لِيَّْلا فِلاَتِخْاوَ ضِرْلاَْاوَ تِوٰمَّٰسلا قِلْخَ فيِْ َّناِ
 ينَْبَ رَِّخسَمُلْا بِاحََّسلاوَ حِيٰرِّلا فِيْرِصْتََّو ۖ ةٍَّباۤدَ لِّكُ نْمِ اهَْـيفِ َّثبَوَ اßَِوْمَ دَعْـَب ضَرْلاَْا هِبِ ايَحْاَفَ ءٍاَّۤم نْمِ ءِاۤمََّسلا نَمِ
 ١٦٤ - نَوْلُقِعَّْـي مٍوْقَلِّ تٍيٰلاَٰ ضِرْلاَْاوَ ءِاۤمََّسلا

Artinya: Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang, kapal 
yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan 
Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan 
Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang 
dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti. 
 
No. 1630 
Allah SWT berfirman dalam Surah Ali Imran (3), ayat 26: 

 ۗ يرُْلخَْا كَدِيَبِ ۗ ءُاۤشَتَ نْمَ ُّلذِتُوَ ءُاۤشَتَ نْمَ ُّزعِتُوَ ءُۖاۤشَتَ نَّْممِ كَلْمُلْا عُزِنْـَتوَ ءُاۤشَتَ نْمَ كَلْمُلْا ىتِؤْـُت كِلْمُلْا كَلِمٰ مهللا لِقُ
 ٢٦ - رٌـْيدِقَ ءٍيْشَ لِّكُ ىلٰعَ كََّناِ

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau berikan 
kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki, dan Engkau cabut kekuasaan dari 
siapa pun yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan siapa pun yang Engkau kehendaki dan 
Engkau hinakan siapa pun yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. 
Sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. 
 
No. 1631 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 30-31: 

لٰمَلْلِ كَُّبرَ لَاقَ ذْاِوَ
ۤ

 حُبِّسَنُ نُنحَْوَ ءَۚاۤمَدِّلا كُفِسْيَوَ اهَْـيفِ دُسِفُّْـي نْمَ اهَْـيفِ لُعَتجَْاَ اوْٓلُاقَ ۗ ةًفَْـيلِخَ ضِرْلاَْا فىِ لٌعِاجَ نيِّْاِ ةِكÏَى
لٰمَلْا ىلَعَ مْهُضَرَعَ َّثمُ اهََّلكُ ءَاۤسمَْلاَْا مَدَاٰ مََّلعَوَ ٣٠ – نَوْمُلَعْـَت لاَ امَ مُلَعْاَ نيِّْٓاِ لَاقَ ۗ كَلَ سُدِّقَـُنوَ كَدِمْبحَِ

ۤ
 لَاقَـَف ةِكÏَى

نْاَ
ۢ

 ٣١ - ينَْقِدِصٰ مْتُْـنكُ نْاِ ءِلاَۤؤُهٰٓ ءِاۤسمََِْ� نيِْوْـُٔبِ
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 
menjadikan khalifah di bumi”. Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang 
yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.” Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia 
perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama semua 
(benda) ini, jika kamu yang benar!”. 
 
No. 1632 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 108: 

 ١٠٧ - يرٍْصِنَ لاََّو ليٍَِّّو نْمِ Dِّٰا نِوْدُ نْمِّ مْكُلَ امَوَ ۗ ضِرْلاَْاوَ تِوٰمَّٰسلا كُلْمُ ٗ◌هلَ Dَّٰا َّناَ مْلَعْـَت لمَْاَ
Artinya: Tidakkah kamu tahu bahwa Allah memiliki kerajaan langit dan bumi? Dan tidak 
ada bagimu pelindung dan penolong selain Allah. 
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No. 1633 
Nabi bersabda: 

 ، ¤دنع هيف فلاتخا لا يذلا رملأا : كلام لاق . " سملخا زاكرلا في" صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق ةريره وبأ نع
 هيف فلكتي لمو لابم بلطي ام ةيلهالجا نفد نم دجوي نفد وه انمإ زاكرلا نإ : نولوقي ملعلا لهأ تعسم يذلاو
 ، ةرم ءيطخأو ، ةرم بيصأف لمع يربك هيف فلكتو ، لابم بلط ام امأف ، ةنوؤم لاو لمع يربكلاو ، ةقفن
 زاكرب سيلف
 .ةَِّيلِهِالجَْا نِفْدَ نْمِ دُجَويُ نٌفْدَ وَهُ اََّنمإِ زَاكَرِّلا َّنإِ :نَولُوقُـَي مِلْعِلْا )٣( لِهْأَ )٢( نْمِ تُعْسمَِ يذَِّلاوَ .)١( َ`دَنْعِ هِيفِ فَلاَتِخْا لاَ يذَِّلا رُمْلأَْا : كٌلِامَ لَا
 سَيْلَـَف ،ةًَّرمَ ئَطِخْأُوَ ،ةًَّرمَ بَيصِأُفَ ،لٍمَعَ يرُبِكَ هِيفِ فَلِّكُتُوَ ،لٍابمَِ بَلِطُ امَ اَّمأَفَ )٤( .ةٌنَوؤُمَ لاَوَ ،لٍمَعَ يرُبِكَ لاَوَ ،ةٌقَفَـَن هِيفِ فَّْلكَتَـُت لمَْوَ ،لٍابمَِ بْلَطْيُ لمَْ امَ
 .زٍاكَرِبِ

Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, berkata, 
“Pada lima bijih.” Malik berkata: Hal yang tidak ada bedanya bagi kami. Apa yang saya 
dengar para alim berkata: Bijih itu hanya kuburan, ada orang yang mengubur jahiliah yang 
dimintai uang dan tidak dibelanjakan untuk itu. Tidak ada pekerjaan atau perbekalan yang 
besar, adapun apa yang diminta uang, dan untuk itu dituntut pekerjaan yang besar, maka dia 
dipukul sekali. Saya membuat kesalahan sekali, itu bukan bijih. 
 
No. 1634 
Nabi bersabda: 

 ةََّدجَ تْنَاكَوَ ةَمَرَمخَْ تِنْبِ ةَلَْـيـَق تيَْبَيبِرَ اتَـَناكَوَ ةَبَْـيلَعُ اتَـَنـْبا ةُبَْـيحَدُوَ ةَُّيفِصَ يõَََّدجَ نيِتْـَثَّدحَ ُّيبرَِنْعَلْا نَاَّسحَ نُبْ Dَِّا دُبْعَ
 نَاَّسحَ نَبْ ثَيْرَحُ نيِعْـَت بيِحِاصَ مََّدقَـَت تْلَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ انَمْدِقَ تْلَاقَ امßَُْبرََخْأَ اََّ�أَ امَهِيبِأَ
 ءِانَهَّْدلِ� مٍيتمَِ نيِبَ ينَْبَوَ انَـَنْـيـَب بْتُكْا Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَ َّثمُ هِمِوْـَق ىلَعَوَ هِيْلَعَ مِلاَسْلإِْا ىلَعَ هُعَـَيابَـَف لٍئِاوَ نِبْ رِكْبَ دَفِاوَ
 اَِ« هُلَ رَمَأَ دْقَ هُتُـْيأَرَ اَّملَـَف ءِانَهَّْدلِ� مُلاَغُ َ� هُلَ بْتُكْا لَاقَـَف رٌوِامجَُ وْأَ رٌفِاسَمُ َّلاإِ دٌحَأَ مْهُْـنمِ انَْـيلَإِ اهَزَوِايجَُ لاَ نْأَ

 هِذِهَ يَهِ اََّنمإِ كَلَأَسَ ذْإِ ضِرْلأَْا نْمِ ةََّيوَِّسلا كَلْأَسْيَ لمَْ هَُّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف يرِادَوَ نيِطَوَ يَهِوَ بيِ صَخِشُ
 تْقَدَصَ مُلاَغُ َ� كْسِمْأَ لَاقَـَف كَلِذَ ءَارَوَ اهَؤُانَـْبأَوَ مٍيتمَِ نيِبَ ءُاسَنِوَ مِنَغَلْا ىعَرْمَوَ لِمَلجَْا دَُّيقَمُ كَدَنْعِ ءُانَهَّْدلا
 نِاَّتفَلْا ىلَعَ نَِ¤وَاعَـَتـَيوَ رُجََّشلاوَ ءُامَلْا امَهُعُسَيَ مِلِسْمُلْا وخُأَ مُلِسْمُلْا ةُنَيكِسْمِلْا

Artinya: Abdullah bin Hassan Al-'Anbari telah menceritakan kepadaku kedua nenekku yaitu 
Shafiyyah dan Duhaibah dua anak wanita 'Ulaibah. Dan mereka berdua adalah dua anak 
asuh Qailah binti Makhramah, dan ia adalah nenek ayah mereka berdua, bahwa ia telah 
mengabarkan kepada mereka berdua, ia berkata: kami datang kepada Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, kemudian sahabatku yaitu Huraits bin Hassan utusan Bakr bin Wail maju 
ke depan, kemudian beliau membaiatnya ia dan kaumnya harus berada di atas Islam. 
Kemudian ia berkata: wahai Rasulullah, tulislah antara kami dan Bani Tamim di Ad-Dahna` 
agar tidak ada seorangpun yang melampauinya kepada kami kecuali orang musafir atau 
orang yang bertetangga. Kemudian beliau berkata: "Tuliskan untuknya wahai pembantu, di 
Ad-Dahna`, bahwa tidak ada menewatinya menuju kepada kami seorang pun di antara 
mereka kecuali orang yang bersafar, atau orang yang bertetangga." Kemudian tatkala aku 
melihat beliau memerintahkan agar menuliskan hal tersebut maka aku merasa gelisah, Ad-
Dahna` adalah negeriku dan tempat tinggalku. Kemudian aku katakan: wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ia tidak meminta kepadamu tanah datar ketika ia meminta kepadamu. 
Sesungguhnya Ad-Dahna` ini adalah tempat mengikat unta serta tempat menggembala 
kambing, sementara para wanita Bani Tamim dan anak-anak mereka di belakang perjanjian 
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tersebut. Kemudian beliau berkata: tahan wahai pelayan. Wanita miskin (yaitu Qailah) itu 
benar, seorang muslim adalah saudara muslim yang lain, mereka berdua boleh mengambil 
air dan pohon serta mereka berdua saling tolong menolong melawan pembawa fitnah.  
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Pembagian Tanah, No. Hadits: 
2668) 
 
No. 1635 
Nabi bersabda: 

 رحبلا هرسد ءيش وه انمإ ، زاكرب برنعلا سيل" : لاق سابع نب الله دبع نع
Artinya: Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata: “Amber bukanlah bijih, tetapi sesuatu yang 
dihancurkan oleh laut”. 
 
No. 1636 
Nabi bersabda: 

 بَرِأْبمَِ يذَِّلا لِكِّوَـَتمُلْا نُبْا لَاقَ حَلْمِلْا هُعَطَقْـَتسْافَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ دَفَوَ هَُّنأَ لٍاَّحمَ نِبْ ضَيَـْبأَ نْعَ
 لَاقَ هُنْمِ عَزَـَتـْنافَ لَاقَ َّدعِلْا ءَامَلْا هُلَ تَعْطَقَ اََّنمإِ هُلَ تَعْطَقَ امَ يرِدْتَأَ سِلِجْمَلْا نْمِ لٌجُرَ لَاقَ َّلىوَ نْأَ اَّملَـَف هُلَ هُعَطَقَـَف
 Dَِّا دِبْعَ نُبْ نُورُاهَ نيِثََّدحَ لِبِلإِْا فُافَخْأَ لِكِّوَـَتمُلْا نُبْا لَاقَوَ فٌافَخِ هُلْـَنـَت لمَْ امَ لَاقَ كِارَلأَْا نْمِ ىمَيحُْ اَّمعَ هُلَأَسَوَ
 امَ ىمَيحُْوَ اهَسِوءُرُ ىهَـَتْـنمُ لُكÕَُْ لَبِلإِْا َّنأَ نيِعْـَي لِبِلإِْا فُافَخْأَ هُلْـَنـَت لمَْ امَ ُّيمِوزُخْمَلْا نِسَلحَْا نُبْ دَُّممحَُ لَاقَ لَاقَ
 هُقَوْـَف

Artinya: Dari Abyadh bin Hammal bahwa ia menjadi utusan kepada Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, kemudian ia meminta garam. Ibnu Al-Mutawakkil  berkata: yang ada di 
Marib. Kemudian ia memotong untuknya, kemudian tatkala ia pergi, seseorang yang berasal 
dari majelis tersebut berkata: tahukah Anda apa yang Anda berikan kepadanya? 
sesungguhnya Anda telah memberikan kepadanya air terus mengalir. Ibnu Al-Mutawakkil  
berkata: kemudian beliau mengambil darinya. Kemudian ia bertanya kepada beliau 
mengenai apa yang dilindungi dari pohon Arok? Beliau berkata: "Apa yang tidak mampu 
dicapai oleh kuku unta." Ibnu Al-Mutawakkil  berkata: kuku-kuku unta. Telah menceritakan 
kepadaku Harun bin Abdullah ia berkata: Muhammad bin Al-Hasan Al-Makhzumi berkata: 
apa yang tidak dicapai kuku unta, yaitu bahwa unta memakan sepanjang yang dapat dicapai 
kepalanya dan yang di atasnya terlindungi. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Pembagian Tanah, No. Hadits: 
2663) 
 
No. 1637 
Nabi bersabda: 

 نْأَ اهَلُهْأَ اهَْـنعَ زَجَعَ دْقَ ةًَّبادَ دَجَوَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُثََّدحَ َّبيِعَّْشلا ارًمِاعَ َّنأَ نََ�أَ نْعَ
 دٍحِاوَ يرِْغَ نْعَ لَاقَ نَّْمعَ تُلْقُـَف Dَِّا دُيْـَبعُ لَاقَ نََ�أَ ثِيدِحَ فيِ لَاقَ هُلَ يَهِفَ اهَايَحْأَفَ اهَذَخَأَفَ اهَوبَُّـيسَفَ اهَوفُلِعْـَي
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ نْمِ

Artinya: Dari Aban bahwa Amir Asy-Sya'bi menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Barangsiapa mendapati hewan kendaraan yang 
pemiliknya sudah tidak mampu untuk memberinya makan, kemudian mereka 
membiarkannya pergi kemanapun hewan itu, lalu orang tersebut mengambilnya dan 
merawatnya maka hewan kendaraan tersebut adalah miliknya." Ia menyebutkan dalam 
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hadits Aban, Ubaydullah berkata, "Kemudian aku katakan, "Dari siapa?" Ia menjawab, 
"Berasal lebih dari satu orang sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam." Abu Daud 
berkata, "Ini adalah hadits Hammad, dan hadits tersebut lebih jelas dan lebih sempurna." 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Orang yang Menghidupkan (Merawat) Hewan yang 
Akan Mati, No. Hadits: 3057) 
 
No. 1638 
Nabi bersabda: 

 لا نحمرلا دبع �أ � لاقف عرز اهيف فوع نب نحمرلا دبعل ضرأـب صلى الله عليه وسلم الله لوسر رم لاق ةمرمخ نب روسلما نع
Õاهحنتم وأ اهثروت وأ اهثرت ضرأ في لاإ عرزتلاو همعطتلاو �رلا لك 

Artinya: Dari izin Al-Miswar bin Makhrama, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melewati sebuah tanah milik Abd al-Rahman bin Auf yang di dalamnya ada tanaman, dan 
dia berkata: Wahai Abu Abd al-Rahman, jangan makan riba, jangan memberinya makan, 
dan jangan bercocok tanam kecuali di tanah yang kamu warisi, wariskan, atau berikan. 
 
No. 1639 
Nabi bersabda: 

 كلذو ناعرفو نوعرف هل لاقي ميلس نيب ضرأ في ندعم رهظي لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم لاق ةريره وبأ نع
 سانلا رارش هيلإ رشيح وأ سانلا رارش هيلإ جريخ ءوسلا نم بيرق مهج بيأ ناسلب

Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata, aku mendengar Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, berkata, "Sebuah mineral muncul di tanah Bani Sulaim, dan itu disebut 
Fir'aun."Dan dua cabang, dan itu, dalam bahasa Abu Jahm, dekat dengan kejahatan 

3. Kepemilikan Pribadi dan Kepemilikan Publik 
 
No. 1640 
Nabi bersabda: 

 يرِدْنَ لاَوَ َ¤رِهُظْأَ ينَْبَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلاوَ عِادَوَلْا ةَِّجبحَِ ثَُّدحَتَـَن اَّنكُ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 َّلاإِ بيٍِّنَ نْمُِ Dَّا ثَعَـَب امَ لَاقَوَ هِرِكْذِ فيِ بَنَطْأَفَ لَاَّجَّدلا حَيسِمَلْا رَكَذَ َّثمُ هِيْلَعَ نىَثْأَوَ Dََّا دَمِحَفَ عِادَوَلْا ةَُّجحَ امَ
 مْكَُّبرَ َّنأَ مْكُيْلَعَ ىفَيخَْ سَيْلَـَف هِنِأْشَ نْمِ مْكُيْلَعَ يَفِخَ امَفَ مْكُيفِ جُرُيخَْ هَُّنإِوَ هِدِعْـَب نْمِ نَوُّيبَِّنلاوَ حٌونُ هُرَذَنْأَ هُتََّمأُ رَذَنْأَ
 مََّرحَ Dََّا َّنإِ لاَأَ ةٌيَفِاطَ ةٌبَـَنعِ هُنَْـيعَ َّنأَكَ نىَمْيُلْا ينِْعَ رُوَعْأَ هَُّنإِوَ رَوَعَِْ´ سَيْلَ مْكَُّبرَ َّنإِ íًلاَثَ مْكُيْلَعَ ىفَيخَْ امَ ىلَعَ سَيْلَ
 َّمهَُّللا لَاقَ مْعَـَن اولُاقَ تُغَّْلـَب لْهَ لاَأَ اذَهَ مْكُرِهْشَ فيِ اذَهَ مْكُدِلَـَب فيِ اذَهَ مْكُمِوْـَي ةِمَرْحُكَ مْكُلَاوَمْأَوَ مْكُءَامَدِ مْكُيْلَعَ
 ضٍعْـَب بَاقَرِ مْكُضُعْـَب بُرِضْيَ ارًاَّفكُ يدِعْـَب اوعُجِرْـَت لاَ اورُظُنْا مْكُيحَْوَ وْأَ مْكُلَـْيوَ íًلاَثَ دْهَشْا

Artinya: Dari Ibnu 'Umar Radliyallahu ‘anhu dia berkata: "Kami bincang-bincang tentang 
Haji Wada', pada waktu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berada bersama kami. Namun 
kami tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan Haji Wada'. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkhotbah dengan memuji Allah terlebih dahulu, lalu beliau 
menyebut-nyebut tentang Masih Ad-Dajjal kemudian beliau terus menyebutnya berulang 
kali hingga beliau bersabda: "Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi kecuali dia 
mengingatkan umatnya (dari bahaya Dajjal), Nuh telah mengingatkan umatnya dan juga 
para Nabi yang datang setelahnya. Ketahuilah bahwa Dajjal akan keluar kepada kalian, dan 
sekali-kali tidak tersembunyi dari kalian. Dan Rabb kalian pun tidak akan 
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menyembunyikannya dari kalian (beliau menyebutkan sebanyak tiga kali). Sesungguhnya 
Rabb kalian tidaklah buta sebelah. Sedangkan Dajjal buta mata sebelah kanannya. Matanya 
seperti buah anggur yang menjorok. Ketahuilah sesungguhnya Allah telah mengharamkan 
kepada kalian darah dan harta kalian. Sebagaimana haramnya pada hari ini, di negeri ini dan 
bulan ini. Ketahuilah apakah aku sudah selesai menyampaikan? Mereka menjawab: 'Ya.' 
Beliau bersabda: 'Ya Allah, saksikanlah! (sebanyak tiga kali). Celakah kalian, janganlah 
kalian kembali menjadi kafir sepeninggalku, sehingga sebagian kalian memenggal leher 
sebagian yang lainnya'. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Peperangan, Bāb: Haji Wada', No. Hadits: 4051) 
 
No. 1641 
Nabi bersabda: 

 َّلاإِ ىحمَِ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِ لَاقَ ةَمَاَّثجَ نَبْ بَعَّْصلا َّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
Dَِِّ َا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ انَغَلَـَب لَاقَوَ يىَيحَْ هِلِوسُرَلِوDَّ َُةَذَبََّرلاوَ فَرََّسلا ىحمََ رَمَعُ َّنأَوَ عَيقَِّنلا ىحمََ مََّلسَوَ هِيْلَع 

Artinya: Dari Ibnu 'Abbas Radliyallahu ‘anhuma bahwa Ash-Sha'ba bin Jutsamah berkata: 
Bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah bersabda: "Tidak ada himaa kecuali 
kepada Allah dan RasulNya". Yahya berkata: "Telah sampai kepada kami bahwa Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah menetapkan himaa di Naqi' sedang 'Umar pernah 
menetapkan himaa di As-Saraf dan Ar-Rabdzah." 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Musaqah (Mengairi Tanaman), Bāb: Tidak Ada Daerah Larangan 
kecuali Milik Allah dan Rasul-Nya, No. Hadits: 2197) 
 
No. 1642 
Nabi bersabda: 

 íًلاَثَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ تُوْزَغَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ نْمِ نَيرِجِاهَمُلْا نْمِ لٍجُرَ نْعَ
 رِاَّنلاوَ ءِامَلْاوَ لإَِكَلْا فيِ ثٍلاَثَ فيِ ءُاكَرَشُ نَومُلِسْمُلْا لُوقُـَي هُعُسمَْأَ

Artinya: Dari seorang laki-laki Muhajirin sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, ia 
berkata, "Aku pernah berperang bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam tiga kali, aku 
mendengar beliau bersabda: "Orang-orang Muslim bersekutu dalam hal rumput, air, dan 
api." 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Menahan Air, No. Hadits: 3016) 
 
No. 1643 
Nabi bersabda: 

 لَوسُرَ َ� تُلْـُق تْلَاقَ رُاَّنلاوَ حُلْمِلْاوَ ءُامَلْا لَاقَ هُعُْـنمَ ُّليحَِ لاَ يذَِّلا ءُيَّْشلا امَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تْلَاقَ اََّ�أَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 تْجَضَنْأَ امَ عِيمِبجَِ قََّدصَتَ اََّنمأَكَفَ ارًَ¤ ىطَعْأَ نْمَ ءُايرَْحمَُ َ� لَاقَ رِاَّنلاوَ حِلْمِلْا لَُ� امَفَ هُانَـْفرَعَ دْقَ ءُامَلْا اذَهَ Dَِّا
 ثُيْحَ ءٍامَ نْمِ ةًبَرْشَ امًلِسْمُ ىقَسَ نْمَوَ حُلْمِلْا كَلِذَ بََّيطَ امَ عِيمِبجَِ قََّدصَتَ اََّنمأَكَفَ احًلْمِ ىطَعْأَ نْمَوَ رُاَّنلا كَلْتِ
 اهَايَحْأَ اََّنمأَكَفَ ءُامَلْا دُجَويُ لاَ ثُيْحَ ءٍامَ نْمِ ةًبَرْشَ امًلِسْمُ ىقَسَ نْمَوَ ةًبَـَقرَ قَتَعْأَ اََّنمأَكَفَ ءُامَلْا دُجَويُ

Artinya: Dari 'Aisyah, bahwasanya ia berkata, "Wahai Rasulullah, sesuatu apakah yang tidak 
boleh dilarang untuk mengambilnya?" Beliau menjawab: "Air, garam, dan api." 'Aisyah 
berkata," Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, masalah air kami telah mengetahuinya, tapi 
bagaimana dengan garam dan api?" Beliau menjawab: "Wahai Humaira, barangsiapa 
memberi api seakan-akan ia telah bersedekah dengan semua yang telah dimatangkan oleh 
api itu, barangsiapa memberi garam, seakan-akan ia telah bersedekah dengan semua yang 
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telah dibuat nikmat oleh garam itu, barangsiapa memberi minum seorang muslim satu teguk 
saat ia mendapatkan air, seakan-akan ia telah membebaskan seorang budak, dan barangsiapa 
memberi minum seorang muslim satu teguk saat ia tidak mendapatkan air, maka seakan-
akan ia telah menghidupkannya." 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Kaum Muslimin Berserikat dalam Tiga Hal,  
No. Hadits: 2465) 
 
No. 1644 
Nabi bersabda: 

 سٍبِاحَ نَبْ عَرَـْقلأَْا َّنإِ َّثمُ هُلَ هُعَطَقْأَفَ بٍرِأْمَ دِّسُ حُلْمِ هُلَ لُاقَـُي يذَِّلا حَلْمِلْا عَطَقْـَتسْا هَُّنأَ لٍاَّحمَ نِبْ ضَيَـْبأَ هِيبِأَ نْعَ
 سَيْلَ ضٍرَِْ´ وَهُوَ ةَِّيلِهِالجَْا فيِ حَلْمِلْا تُدْرَوَ دْقَ نيِّإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ ىتَأَ َّيمِيمَِّتلا

 هِتِعَيطِقَ فيِ لٍاَّحمَ نَبْ ضَيَـْبأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَتسْافَ دِّعِلْا ءِامَلْا لُثْمِ وَهُوَ هُذَخَأَ هُدَرَوَ نْمَوَ ءٌامَ اَِ«
 ةٌقَدَصَ كَنْمِ وَهُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ةًقَدَصَ نيِّمِ هُلَعَتجَْ نْأَ ىلَعَ هُنْمِ كَتُلْـَقأَ دْقَ لَاقَـَف حِلْمِلْا فيِ
ُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُلَ عَطَقَـَف لَاقَ هُذَخَأَ هُدَرَوَ نْمَ كَلِذَ ىلَعَ مَوْـَيلْا وَهُوَ جٌرَـَف لَاقَ هُذَخَأَ هُدَرَوَ نْمَ دِّعِلْا ءِامَلْا لُثْمِ وَهُوَ
 هُنْمِ هُلَاقَأَ ينَحِ هُنَاكَمَ دٍارَمُ فِوْجَ فِوْلجَِْ� لاًنخَْوَ اضًرْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ

Artinya: Dari Bapaknya dari Abyadl bin Hammal bahwa ia pernah mengumpulkan garam 
yang disebut dengan garam bendungan Ma'rib, ia mengumpulkan untuk dirinya sendiri. 
Kemudian Al-Aqra' bin Habis At-Tamimi mendatangi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku pernah melewati (kumpulan) garam di masa 
jahiliah, ia terdapat di suatu daerah yang tidak berair. Siapa saja yang mendatanginya ia 
bebas untuk mengambilnya, ia seperti air yang mengalir." Maka Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam kemudian meminta pembatalan Abyadl bin Hammal dari garam yang 
dikumpulkan, Ia lalu berkata, "Aku telah merelakan pembatalan itu dengan syarat Tuan 
jadikan sebagai (pahala) sedekah dariku." Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menjawab: "Ia adalah sedekah darimu, dan ia seperti air yang mengalir. Barangsiapa 
mendatanginya maka ia bebas mengambilnya." Faraj berkata, "Hari ini masih berlaku seperti 
dulu, siapa yang melewatinya bebas untuk mengambilnya." Ia (perawi) berkata, "Lalu Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam memberikan bagian tanah dan pohon kurma di Jauf. Jauf 
adalah tempat saat ia memberi pembatalan kepada Rasulullah." 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Pembagian dalam Penggunaan Mata Air 
(Untuk Pengairan), No. Hadits: 2466) 
 
No. 1645 
Nabi bersabda: 

 هقح يرغب ضرلأا موتخ نم ائيش صقتنا نم نوعلم" صلى الله عليه وسلم بينلا لاق : لاق سابع نبا نع
Artinya: Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
Terkutuklah orang yang mengurangi sesuatu dari batas bumi tanpa haknya. 
 
No. 1646 
Nabi bersabda: 

 ينضرأ عبس نم هلميح ةمايقلا موي هب ءاج ايرش ينملسلما قيرط نم ذخأ نم" صلى الله عليه وسلم بينلا نع ثرالحا نب مكلحا نع
Artinya: Dari Al-Hakam bin Al-Harits, Dari Nabi, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
“Barangsiapa mengambil kafilah dari jalan kaum Muslim, dia akan membawanya pada hari 
kebangkitan, membawanya dari tujuh bumi.” 
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B. Faktor Produksi – Karyawan 

1. Hak Karyawan dan Gaji Karyawan 
 
No. 1647 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Najm (53), ayat 39-40: 

 ىۖرٰـُي فَوْسَ ٗ◌هيَعْسَ َّناَوَ ٣٩ – ىۙعٰسَ امَ َّلااِ نِاسَنْلاِْلِ سَيَّْل نْاَوَ
Artinya: Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), 
 
No. 1648 
Nabi bersabda: 

 تَيْأَرَأَ لَيقِ ةٌقَدَصَ مٍلِسْمُ لِّكُ ىلَعَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَرْـُب بيِأَ نِبْ دِيعِسَ نْعَ
 فَوهُلْمَلْا ةِجَالحَْا اذَ ينُعِيُ لَاقَ عْطِتَسْيَ لمَْ نْإِ تَيْأَرَأَ لَيقِ لَاقَ قَُّدصَتَـَيوَ هُسَفْـَن عُفَْـنـَيـَف هِيْدَيَبِ لُمِتَعْـَي لَاقَ دْيجَِ لمَْ نْإِ
 اََّ�إِفَ رَِّّشلا نْعَ كُسِيمُْ لَاقَ لْعَفْـَي لمَْ نْإِ تَيْأَرَأَ لَاقَ يرِْلخَْا وْأَ فِورُعْمَلِْ� رُمÌَُْ لَاقَ عْطِتَسْيَ لمَْ نْإِ تَيْأَرَأَ هُلَ لَيقِ لَاقَ

  ةٌقَدَصَ
Artinya: Dari Sa'id bin Abu Burdah dari bapaknya dari kakeknya dari Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Setiap orang mukmin wajib bersedekah." Lalu 
ditanyakanlah kepada beliau, "Bagaimana kalau dia tidak sanggup?" Beliau menjawab: 
"Hendaknya ia bekerja untuk dapat memberi manfaat kepada dirinya sendiri dan supaya ia 
dapat bersedekah." Ditanyakan lagi pada beliau, "Bagaimana kalau dia tidak sanggup." 
Beliau menjawab: "Hendaknya ia membantu orang yang dalam kesulitan." Ditanyakan lagi 
pada beliau, "Bagaimana kalau dia tidak sanggup." Beliau menjawab, "Hendaknya ia 
menyuruh kepada yang ma'ruf atau kebaikan." Orang itu bertanya lagi, "Bagaimana kalau 
dia tidak sanggup juga?" beliau menjawab: "Hendaklah ia mencegah diri dari perbuatan 
buruk, sebab itu juga merupakan sedekah." 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Penjelasan Bahwa Nama Sedekah Mencakup Segala 
Bentuk Kema'rufan, No. Hadits: 1676) 
 
No. 1649 
Nabi bersabda: 

 بييخلا الله لماع نإف هلمع نم لماعلا اوطعأ لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نع ةريره وبأ نع
Artinya: Dari Abu Hurairah: dan dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau 
bersabda: "Berilah orang yang bekerja dari pekerjaannya, karena sesungguhnya pekerja 
Allah tidaklah merugi." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 8250) 
 
No. 1650 
Nabi bersabda: 

 لٌجُرَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي مْهُمُصْخَ َ¤أَ ةٌثَلاَثَُ Dَّا لَاقَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هُرَجْأَ طِعْـُي لمَْوَ هُنْمِ فىَوْـَتسْافَ ايرًجِأَ رَجَأْتَسْا لٌجُرَوَ هُنَثمََ لَكَأَفَ ا½رحُ عََ� لٌجُرَوَ رَدَغَ َّثمُ بيِ ىطَعْأَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Allah Ta'ala berfirman: Ada tiga jenis orang yang Aku menjadi musuh mereka 
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pada hari kiamat, seseorang yang bersumpah atas namaku lalu mengingkarinya, seseorang 
yang menjual orang yang telah merdeka lalu memakan (uang dari) harganya dan seseorang 
yang memperkerjakan pekerja kemudian pekerja itu menyelesaikan pekerjaannya namun 
tidak dibayar upahnya". 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Dosa Orang yang Menjual Khamar, No. Hadits: 2075) 
 
No. 1651 
Nabi bersabda: 

 طبح هرجأ ايرجأ ملظ نمو" هيفو ثيدلحا ركذف ... صلى الله عليه وسلم الله لوـسر انبطخ : لااق  سابع نباو ةريره وبأ نع
 ماع ةئامسخم ةيرسم نم دجوي اهيحرو ، ةنلجا حير هـيلع مرحو هلمع

Artinya: Dari Abu Hurairah dan Ibn Abbas yang berkata: Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, berbicara kepada kami … Dia menyebutkan hadits di mana dia berkata: "Dan 
siapa pun yang menganiaya seorang pencari nafkah, perbuatannya dibatalkan dan angin 
surga dilarang baginya, dan aromanya ditemukan dari jarak lima ratus tahun." 
 
No. 1652 
Nabi bersabda: 

 امَ َّلاإِ لِمَعَلْا نْمِ فَُّلكَيُ لاَوَ هُتُوَسْكِوَ هُمُاعَطَ كِولُمْمَلْلِ لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 قُيطِيُ

Artinya: Dari Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
"Seorang budak itu berhak mendapatkan makan dan sandang (dari tuannya) dan janganlah 
dia dibebani atas suatu pekerjaan melainkan sesuai dengan kemampuannya." 
(HR. Muslim, Kitāb: Sumpah, Bāb: Memberi Makan Budak Sebagaimana yang Ia Makan, 
No. Hadits: 3141) 
 
No. 1653 
Nabi bersabda: 

 نْعَ زُجِعْـَت نْكُتَ لمَْ تيِفَرْحِ َّنأَ يمِوْـَق مَلِعَ دْقَلَ لَاقَ قُيدِّصِّلا رٍكْبَ وبُأَ فَلِخْتُسْا اَّملَ تْلَاقَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ َّنأَ
 هِيفِ ينَمِلِسْمُلْلِ فُترَِيحَْوَ لِامَلْا اذَهَ نْمِ رٍكْبَ بيِأَ لُآ لُكُأْيَسَفَ ينَمِلِسْمُلْا رِمَِْ´ تُلْغِشُوَ يلِهْأَ ةِنَوئُمَ

Artinya: Aisyah Radliallahu 'anha berkata: Ketika Abu Bakar Ash-Shiddiq diangkat 
menjadi khalifah ia berkata: "Kaumku telah mengetahui bahwa pekerjaanku mencari nafkah 
tidak akan melemahkan urusanku terhadap keluargaku, sementara aku juga disibukkan 
dengan urusan kaum muslimin. Maka keluarga Abu Bakar akan makan dari harta yang aku 
usahakan ini sedangkan dia juga bersungguh bekerja untuk urusan Kaum Muslimin". 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Usaha dan Kerja Seseorang dengan Tangannya, No. 
Hadits: 1928) 
 
No. 1654 
Nabi bersabda: 

 نْمِ لٌجُرَ مْلهَُ ضَرَعَـَف مٌيلِسَ وْأَ غٌيدِلَ مْهِيفِ ءٍابمَِ اوُّرمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ نْمِ ارًفَـَن َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 بِاتَكِلْا ةِتحَِافَبِ أَرَقَـَف مْهُْـنمِ لٌجُرَ قَلَطَنْافَ امًيلِسَ وْأَ اغًيدِلَ لاًجُرَ ءِامَلْا فيِ َّنإِ قٍارَ نْمِ مْكُيفِ لْهَ لَاقَـَف ءِامَلْا لِهْأَ
 ةَنَيدِمَلْا اومُدِقَ َّتىحَ ارًجْأَ Dَِّا بِاتَكِ ىلَعَ تَذْخَأَ اولُاقَوَ كَلِذَ اوهُرِكَفَ هِبِاحَصْأَ لىَإِ ءِاَّشلِ� ءَاجَفَ أَبرََفَ ءٍاشَ ىلَعَ
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 ارًجْأَ هِيْلَعَ تمُْذْخَأَ امَ َّقحَأَ َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ارًجْأَ Dَِّا بِاتَكِ ىلَعَ ذَخَأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� اولُاقَـَف
 Dَِّا بُاتَكِ

Artinya: Dari Ibnu Abbas bahwa beberapa sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melewati sumber mata air dimana terdapat orang yang tersengat binatang berbisa, lalu salah 
seorang yang bertempat tinggal di sumber mata air tersebut datang dan berkata: "Adakah di 
antara kalian seseorang yang pandai menjampi? Karena di tempat tinggal dekat sumber mata 
air ada seseorang yang tersengat binatang berbisa". Lalu salah seorang sahabat Nabi pergi 
ke tempat tersebut dan membacakan Al-Fatihah dengan upah seekor kambing. Ternyata 
orang yang tersengat tadi sembuh, maka sahabat tersebut membawa kambing itu kepada 
teman-temannya. Namun teman-temannya tidak suka dengan hal itu, mereka berkata: 
"Kamu mengambil upah atas kitabullah?" setelah mereka tiba di Madinah, mereka berkata: 
"Wahai Rasulullah, ia ini mengambil upah atas kitabullah." Maka Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Sesungguhnya upah yang paling berhak kalian ambil adalah 
upah karena (mengajarkan) kitabullah." 
(HR. Bukhari, Kitāb: Pengobatan, Bāb: Menjampi dengan Syarat Meminta Sekian Kambing, 
No. Hadits: 5296) 
 
No. 1655 
Nabi bersabda: 

 لمَْ نْإِفَ ةًجَوْزَ بْسِتَكْيَلْـَف لاًمِاعَ انَلَ نَاكَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُعْسمَِ لَاقَ دٍاَّدشَ نِبْ دِرِوْـَتسْمُلْا نْعَ
 َّبيَِّنلا َّنأَ تُبرِْخْأُ رٍكْبَ وبُأَ لَاقَ لَاقَ انًكَسْمَ بْسِتَكْيَلْـَف نٌكَسْمَ هُلَ نْكُيَ لمَْ نْإِفَ امًدِاخَ بْسِتَكْيَلْـَف مٌدِاخَ هُلَ نْكُيَ

 قٌرِاسَ وْأَ ٌّلاغَ وَهُـَف كَلِذَ يرَْغَ ذَََّتخا نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
Artinya: Dari Al-Mustaurid bin Syaddad, ia berkata: saya mendengar Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: "Barangsiapa yang menjadi pegawai kami maka hendaknya ia 
mencari seorang istri, apabila ia tidak memiliki pembantu maka hendaknya ia mencari 
pembantu, dan apabila ia tidak memiliki tempat tinggal maka hendaknya ia mencari tempat 
tinggal!" Abu Bakar berkata: Aku diberi kabar bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
berkata: "Barangsiapa yang mengambil selain itu, maka ia adalah pengkhianat atau pencuri". 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Penjelasan tentang Bayaran 
Pekerja, No. Hadits: 2556) 
 
No. 1656 
Nabi bersabda: 

 ذَخَأَ امَفَ اقًزْرِ هُانَـْقزَرَـَف لٍمَعَ ىلَعَ هُانَلْمَعْـَتسْا نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَيْرَـُب نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 لٌولُغُ وَهُـَف كَلِذَ دَعْـَب

Artinya: Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
beliau bersabda: "Barangsiapa yang kami beri jabatan untuk mengurusi suatu pekerjaan 
kemudian kami berikan kepadanya suatu pemberian (gaji), maka apa yang ia ambil setelah 
itu (selain gaji) adalah suatu bentuk pengkhianatan". 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Penjelasan tentang Bayaran 
Pekerja, No. Hadits: 2554) 
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No. 1657 
Nabi bersabda: 

 سِاَّنلا لِامَعْأَ نْمِ يَلِتَ كََّنأَ ثَّْدحَأُ لمَْأَ رُمَعُ هُلَ لَاقَـَف هِتِفَلاَخِ فيِ رَمَعُ ىلَعَ مَدِقَ هَُّنأَ هُبرََخْأَ يِّدِعَّْسلا نَبْ Dَِّا دَبْعَ َّنأَ
 يرٍْبخَِ َ¤أَوَ ادًبُعْأَوَ اسًارَـْفأَ ليِ َّنإِ تُلْـُق كَلِذَ لىَإِ دُيرِتُ امَفَ رُمَعُ لَاقَـَف ىلَـَب تُلْقُـَف اهَـَتهْرِكَ ةَلَامَعُلْا تَيطِعْأُ اذَإِفَ لاًامَعْأَ
 Dَِّا لُوسُرَ نَاكَفَ تَدْرَأَ يذَِّلا تُدْرَأَ تُنْكُ نيِّإِفَ لْعَفْـَت لاَ رُمَعُ لَاقَ ينَمِلِسْمُلْا ىلَعَ ةًقَدَصَ تيِلَامَعُ نَوكُتَ نْأَ دُيرِأُوَ
 نيِّمِ هِيْلَإِ رَقَـْفأَ هِطِعْأَ تُلْقُـَف لاًامَ ةًَّرمَ نيِاطَعْأَ َّتىحَ نيِّمِ هِيْلَإِ رَقَـْفأَ هِطِعْأَ لُوقُأَفَ ءَاطَعَلْا نيِيطِعْـُي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 لٍئِاسَ لاَوَ فٍرِشْمُ يرُْغَ تَنْأَوَ لِامَلْا اذَهَ نْمِ كَءَاجَ امَفَ هِبِ قَّْدصَتَوَ هُلَّْومَتَـَف هُذْخُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف
 نَبْ رَمَعُ تُعْسمَِ لَاقَ رَمَعُ نَبْ Dَِّا دَبْعَ َّنأَ Dَِّا دِبْعَ نُبْ لمُِاسَ نيِثََّدحَ لَاقَ يِّرِهُّْزلا نْعَوَ كَسَفْـَن هُعْبِتْـُت لاَفَ َّلاإِوَ هُذْخُفَ
 لاًامَ ةًَّرمَ نيِاطَعْأَ َّتىحَ نيِّمِ هِيْلَإِ رَقَـْفأَ هِطِعْأَ لُوقُأَفَ ءَاطَعَلْا نيِيطِعْـُي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَ لُوقُـَي بِاَّطلخَْا
 اذَهَ نْمِ كَءَاجَ امَفَ هِبِ قَّْدصَتَوَ هُلَّْومَتَـَف هُذْخُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف نيِّمِ هِيْلَإِ رُقَـْفأَ وَهُ نْمَ هِطِعْأَ تُلْقُـَف
 َ◌كسَفْـَن هُعْبِتْـُت لاَفَ لاَامَوَ هُذْخُفَ لٍئِاسَ لاَوَ فٍرِشْمُ يرُْغَ تَنْأَوَ لِامَلْا

Artinya: Bahwa Abdullah bin As-Sa'di mengabarkan kepadanya, ia pernah mendatangi 
Umar di masa-masa pemerintahannya. Umar lantas berujar: "Benarkan berita yang sampai 
kepadaku bahwa engkau mengurus urusan-urusan sosial, namun jika engkau diberi 
pesangon (uang lelah) engkau tidak menyukainya?" Saya jawab "Iya." Umar lantas 
mengatakan: "Lalu maumu apa?" Saya menjawab: "Saya sudah punya kuda sekian banyak, 
demikian pula budak ada beberapa, dan aku dalam keadaan baik (mapan secara ekonomi), 
maka aku niati kerjaku ini sebagai sedekah (amal cuma-cuma) untuk kaum muslimin." Umar 
spontan mengatakan: "Jangan kau lakukan, saya sebenarnya juga ingin seperti kehendakmu, 
namun Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam juga memberiku pemberian, tetapi saya 
katakan: ‘Coba berikan saja pemberian itu kepada orang yang lebih membutuhkan daripada 
aku!’ Kemudian hari, Nabi juga memberi pemberian yang sama kemudian aku katakan: 
‘Tolong berikan kepada orang yang lebih membutuhkan daripada aku!’ Lantas Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Ambil saja, kembangkan harta ini, dan jadikanlah 
untuk bersedekah, harta ini yang datang kepadamu dengan cara yang tidak berlebihan dan 
engkau sendiri tidak meminta, maka ambil saja, dan terhadap harta, janganlah nafsumu kau 
perturutkan terhadapnya!’ Dan dari Az-Zuhri berkata: ‘Telah menceritakan kepadaku Salim 
bin Abdullah bahwa Abdullah bin Umar berkata: ‘Saya telah mendengar Umar bin Khattab 
berkata: ‘Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam memberikan suatu pemberian kepadaku,’ lalu 
saya berkata: ‘Berikan kepada orang yang lebih fakir daripadaku, sehingga pada suatu saat 
beliau memberi lagi dan saya jawab sebagaimana sebelumnya.’ Lantas Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Ambillah! kembangkan harta ini, dan jadikanlah untuk 
bersedekah, harta ini yang datang kepadamu dengan cara yang tidak berlebihan dan engkau 
sendiri tidak meminta, maka ambil saja, dan terhadap harta, janganlah nafsumu kau 
perturutkan terhadapnya!’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Bayaran Hakim dan Pembantunya, No. Hadits: 
6630)  
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No. 1658 
Nabi bersabda: 

 امًيتِيَ ليِ َّنإِ هُلَ لَاقَـَف سٍاَّبعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ لىَإِ لٌجُرَ ءَاجَ لُوقُـَي دٍَّممحَُ نَبْ مَسِاقَلْا تُعْسمَِ لَاقَ هَُّنأَ دٍيعِسَ نِبْ يىَيحَْ نْعَ
 اهَيقِسْتَوَ اهَضَوْحَ ُّطلُـَتوَ اهََ�رْجَ أُنßََْوَ هِلِبِإِ ةََّلاضَ يغِبْـَت تَنْكُ نْإِ سٍاَّبعَ نُبْا هُلَ لَاقَـَف هِلِبِإِ بنَِلَ نْمِ بُرَشْأَفَأَ لٌبِإِ هُلَوَ
 بِلْلحَْا فيِ كٍهَِ¤ لاَوَ لٍسْنَبِ رٍّضِمُ يرَْغَ بْرَشْافَ اهَدِرْوِ مَوْـَي

Artinya: Dari Yahya bin Sa'id ia berkata, “Aku mendengar Al-Qasim bin Muhammad 
berkata: ‘Seseorang datang kepada Abdullah bin Abbas,’ lalu ia berkata kepadanya: ‘Aku 
memiliki anak yatim, anak itu mempunyai seekor unta. Apakah aku boleh minum dari susu 
unta itu?’ Ibnu Abbas menjawab: ‘Jika kamu mau mencarikan untanya saat hilang, mengecat 
kudisnya, dan menempelinya dengan tanah sehingga tertutup lubangnya serta memberinya 
minum di saat unta itu haus. Maka minumlah susunya tanpa merusak nasl atau 
menghabiskannya saat memerah.’” 
(HR. Malik, Kitāb: Lain-Lain, Bāb: Isa Putra Maryam Berkata: “Wahai Bani Israil, 
hendaklah kalian…”, No. Hadits: 1464)  
 
No. 1659 
Nabi bersabda: 

 هتلامع ردقب يصولا لكÌ" : تلاق اهنع الله يضر ةشئاع نع
 
Artinya: Dari Aisha, semoga Allah meridainya, dia berkata: “Wali itu makan sesuai dengan 
pekerjaannya.” 
 
No. 1660 
Nabi bersabda: 

 لزي ملف ، اماجح لىوـم هل ناكو ، اهنع هاهنف ، ماجلحا ةرجأ في صلى الله عليه وسلم الله لوسر نذأتسا هنأ" ةصيمح نبا نع
 كقيقر همعطأو ، كحض¤ هنلعا : ارخآ هل لاق تىح ، هنذأتسيو هلأسي

Artinya: Dari Ibn Muhaisah, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, meminta izin untuk 
upah bekam, tetapi dia melarangnya. Dan dia memiliki ahli bekam, dan dia terus 
memintanya dan meminta izinnya, sampai dia berkata kepadanya di lain waktu: ‘Buat dia 
tertawa, dan beri dia makan budakmu.’” 
 
No. 1661 
Nabi bersabda: 

 يِّغِبَلْا رِهْمَوَ بِلْكَلْا نِثمََ نْعَ ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يِّرِاصَنْلأَْا دٍوعُسْمَ بيِأَ نْعَ
 نِهِاكَلْا نِاوَلْحُوَ

Artinya: Dari Abu Mas'ud Al-Ansariy Radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam melarang uang hasil jual beli anjing, mahar seorang pezina, dan upah 
bayaran dukun. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Harga Anjing, No. Hadits: 2083) 
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No. 1662 
Nabi bersabda: 

 وْأَ عٍاصَبِ هُلَ رَمَأَوَ هُمَجَحَفَ امًاَّجحَ امًلاَغُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا اعَدَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 هِتِبَيرِضَ نْمِ فَفِّخُفَ هِيفِ مََّلكَوَ نِيَّْدمُ وْأَ دٍّمُ وْأَ ينِْعَاصَ

Artinya: Dari Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam memanggil seorang budak tukang bekam. Maka dia membekam beliau dan beliau 
memberi satu sha' atau dua sha' atau satu mud atau dua mud dan berpesan agar pajaknya 
diringankan.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Ijarah (Sewa Menyewa dan Jasa), Bāb: Orang yang Berbicara 
kepada Majikan Budak agar Mereka Meringankan Pajak Pendapatan Budaknya, No. Hadits: 
2120) 
 
No. 1663 
Nabi bersabda: 

 نايبصلا اوفلكتلاو" : ليو ينح هتبطخ في لوـقب ناـفـع نب ناـمـثـع عسم هنأ هيبأ نع كلام نب ليهس وبأ نع
 تىم مكنإف ، بسكلا ةعنصلا تاذ يرغ ةملأا اوفلكت لاو ، اوقرس بسكلا مهومتفلك تىم مكنإف ، بسكلا

 اهنم باط ابم معاطلما نم مكيلعو ، الله مكفعأ ذإ اوفعو ، اهجرفب تبسك : كلذ اهومتفلك
Artinya: Dari Abu Suhail bin Malik, dari ayahnya, bahwa ia mendengar Utsman bin Affan 
berkata dalam khotbahnya ketika ia diangkat: "Dan jangan membebani anak laki-laki dengan 
penghasilan, karena ketika Anda membebani mereka dengan penghasilan, mereka akan 
mencuri, dan jangan membebani budak hamba sahaya dengan penghasilan, karena ketika 
Anda melakukannya, Anda akan mendapatkannya. Dan maafkanlah, Tuhan pun akan 
mengampuni kalian, dan Anda harus makan dari apa yang Anda bisa lakukan." 
 
No. 1664 
Nabi bersabda: 

 نْعَ ىََ�وَ هُلَكِومُوَ َ�رِّلا لَكِآوَ ةَشمَِوْـَتسْمُلْاوَ ةَشمَِاوَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَعَلَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ ةَفَْـيحَجُ بيِأَ نُبْ نُوْعَ
 نَيرِوِّصَمُلْا نَعَلَوَ يِّغِبَلْا بِسْكَوَ بِلْكَلْا نِثمََ

Artinya: 'Aun bin Juhaifah dari bapaknya ia berkata: "Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
telah melaknat Al-Wasyimah (wanita yang mentato) dan Al-Mustausyimah (wanita yang 
meminta untuk ditato), orang yang memakan riba, dan orang yang memberi dari hasil riba. 
Dan beliau juga melarang untuk memakan hasil keuntungan dari anjing, dan pelacur. 
Kemudian beliau juga melaknat para tukang gambar." 
(HR. Bukhari, Kitāb: Talaq, Bāb: Mahar untuk Wanita Pelacur dan Nikah yang Rusak, No. 
Hadits: 4928) 
 
No. 1665 
Nabi bersabda: 

 ءِامَلإِْا بِسْكَ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ىََ� لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hazim dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata: "Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam telah melarang uang bayaran zina." 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Ijarah (Sewa Menyewa dan Jasa), Bāb: Profesi Pelacur dan Budak 
Perempuan, No. Hadits: 2122) 
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No. 1666 
Nabi bersabda: 

 اهَرِصِتَعْمُوَ اهَرِصِاعَوَ اهَنِيْعَبِ هٍجُوْأَ ةِرَشْعَ ىلَعَ رُمْلخَْا تْنَعِلُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لُوقُـَي رَمَعُ نَبْا
 اهَيقِاسَوَ اَِ«رِاشَوَ اهَنِثمََ لِكِآوَ هِيْلَإِ ةِلَومُحْمَلْاوَ اهَلِمِاحَوَ اهَعِاتَْـبمُوَ اهَعِئَِ�وَ

Artinya: Dari Abdurrahman bin Abdullah Al-Ghafiqi dan Abu Thu'mah bekas budak 
mereka, keduanya mendengar Ibnu Umar berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: "Khamar dilaknat atas sepuluh bagian: zatnya, yang memerasnya, yang minta 
diperaskan, penjualnya, yang minta dibelikan, yang membawanya, yang minta 
dibawakannya, yang memakan hasil penjualannya, peminumnya, dan yang 
menuangkannya." 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Minuman, Bāb: Sepuluh Golongan Akan Terlaknat karena Sebab 
Khamar, No. Hadits: 3371) 

2. Hubungan Kerja dan Produktivitas 
 
No. 1667 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Najm (53), ayat 39-40: 

  - ىۖرٰـُي فَوْسَ ٗ◌هيَعْسَ َّناَوَ ٣٩ – ىۙعٰسَ امَ َّلااِ نِاسَنْلاِْلِ سَيَّْل نْاَوَ
Artinya: Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), 
 
No. 1668 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa (4), ayat 124: 

لٰواُفَ نٌمِؤْمُ وَهُوَ ىثٰـْناُ وْاَ رٍكَذَ نْمِ تِحٰلِصّٰلا نَمِ لْمَعَّْـي نْمَوَ
ۤ
 ايرًْقِنَ نَوْمُلَظْيُ لاَوَ ةََّنلجَْا نَوْلُخُدْيَ كÏَى

Artinya: Dan barangsiapa mengerjakan amal kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
sedang dia beriman, maka mereka itu akan masuk ke dalam surga dan mereka tidak dizalimi 
sedikit pun. 
 
No. 1669 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa (4), ayat 32: 

 اولُـَٔسْوَۗ بنَْسَتَكْا اَّممِّ بٌيْصِنَ ءِاۤسَنِّللِوَ ۗ اوْـُبسَتَكْا اَّممِّ بٌيْصِنَ لِاجَرِّللِ ۗ ضٍعْـَب ىلٰعَ مْكُضَعْـَب ٖ◌هبِ Dُّٰا لََّضفَ امَ اوَّْـنمَتَـَت لاَوَ
 ٣٢ - امًيْلِعَ ءٍيْشَ لِّكُبِ نَاكَ Dَّٰا َّناِ ۗ◌ ٖ◌هلِضْفَ نْمِ Dَّٰا

Artinya: Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah kepada 
sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang 
mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. 
Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 
 
No. 1670 
Nabi bersabda: 

 حَصَنَ اذَإِ لِمِاعَلْا دِيَ بُسْكَ بِسْكَلْا يرُْخَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
"Sebaik-baik pekerjaan adalah pekerjaan seseorang dengan tangannya jika dia ikhlas." 
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(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 8060) 
 
No. 1671 
Nabi bersabda: 

 نأ لبق هؤرقيف ، جرست نأ هباودب رم´ ناكف ، نآرقلا دواد ىلع ففخ" : لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ ةريره وبأ نع
 هدب لمع نم لاإ لكÌ لاو ، هباود جرست

Artinya: Dari Abu Huraira bahwa Rasulullah, Shallahu alaihi Wasallam bersabda: "Telah 
dimudahkan bagi Nabi Daud 'alaihi salam membaca Al-Qur'an (Kitab Zabur). Dia pernah 
memerintahkan agar pelana hewan-hewan tunggangannya disiapkan, maka dia selesai 
membaca kitab sebelum pelana hewan tunggangannya selesai disiapkan, dan dia tidak 
memakan sesuatu kecuali dari hasil usaha tangannya sendiri". [Musa bin 'Uqbah] 
meriwayatkan dari [Shafwan] dari ['Atha' bin Yasar] dari [Abu Hurairah Radliyallahu 
‘anhu] dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. 
 
No. 1672 
Nabi bersabda: 

 هُقُرَعَ َّفيجَِ نْأَ لَبْـَق هُرَجْأَ يرَجِلأَْا اوطُعْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
Artinya: Dari Abdullah bin Umar ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Balasan bagi Penyewa, No. Hadits: 2434) 
 
No. 1673 
Nabi bersabda: 

 ىسَومُ َّنإِ لَاقَ ىسَومُ ةََّصقِ غَلَـَب اذَإِ َّتىحَ سط أَرَقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دَنْعِ اَّنكُ لُوقُـَي رَِّدُّنلا نَبْ ةَبَْـتعُ
 هِنِطْبَ مِاعَطَوَ هِجِرْـَف ةَِّفعِ ىلَعَ ارًشْعَ وْأَ ينَنِسِ نيَِاثمََ هُسَفْـَن رَجَآ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ

Artinya: Utbah bin An-Nudar berkata, "Ketika kami berada di sisi Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, beliau membaca surat Thaa Siin. Dan ketika bacaan beliau sampai kisah 
Musa, beliau bersabda: ‘Sesungguhnya Musa memperkerjakan dirinya selama delapan tahun 
atau sepuluh tahun demi menjaga kehormatan kemaluannya dan makanan untuk ia makan.’" 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Pemberian Upah Pekerja dengan 
Memberikan Makan, No. Hadits: 2435) 
 
No. 1674 
Nabi bersabda: 

 ءٌيْشَ عِرَّْزلا نْمِ هُلَ سَيْلَـَف مِِْ�ذْإِ يرِْغَبِ مٍوْـَق ضِرْأَ فيِ عَرَزَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ جٍيدِخَ نِبْ عِفِارَ نْعَ
 هُتُقَفَـَن هُلَوَ

Artinya: Dari Rafi' bin Khadij bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang bercocok tanam di ladang suatu kaum tanpa izin mereka, maka ia tidak 
berhak atas tanaman itu sedikit pun namun ia berhak atas hasilnya."  
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Menanami Tanah Tanpa Seijin Kaumnya, No. 
Hadits: 1287) 
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No. 1675 
Nabi bersabda: 

 ب� ىلع لبلجا عقوف فهك في اوناك رفن ةثلاث نإ لاق ميقرلا ركذي صلى الله عليه وسلم الله لوسر عسم هنأيرشب نب نامعنلا نع
 مهنم لجر لاقف انحمري هتحمرب لجو زع الله لعل ةنسح لمع مكيأ نوركذت مهنم لئاق لاق مهيلع دصوأف فهكلا
 نيم انج مولعم رج´ مهنم لجر لك ترجأتسا لي لامع نيءاجف نولمعي ءارجأ لي ناك ةرم ةنسح تلمع دق
 هلك هرا� في مهنم لجر لمع امك هرا� ةيقب في لمعف هباحصأ طرشب هترجأتساف راهنلا فصن موي تاذ لجر
 لثم اذه يطعت مهنم لجر لاقف هلمع في دهج الم هباحصأ هب ترجأتسا امم هصقنأ لا نأ مامدلا في ىلع تيأرف
 كرتو بهذو بضغف لاق تئش ابم مكحأ ليام وه انمإو كطرش نم ائيش كسبخأ لم الله دبع� تلقف نيتيطعأ ام
 ءاش ام تغلبف رقبلا نم ةليصف هب تيترشاف رقب بي رم ثم الله ءاش ام تيبلا بناج في هقح تعضوف لاق هرجأ
 اذه يغبأ ك�إ تلقف هتفرع تىح هينركذف ، اقح كيلع لي نإ لاقف هفرعأ لا فيعض خيش ينح دعب بي رمف الله
 كب رخسأ ام اللهو لاق يقح نيطعأف يلع قدصت لم نإ بي رخست لا الله دبع � لاق اًعيجم هيلع اهتضرعف كقح
 عدصناف لاق انع جرفاف كهجول كلذ تلعف تنك نإ مهللا . اًعيجم هيلإ اهتعفدف ءيش اهنم ليام كقلح ا�إ
 رخآ لاق اورصبأو هنم اوأر تىح لبلجا

Artinya: Dari Al-Nu'man bin Bashir bahwasanya dia telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, menceritakan terntang roqim (prasasti: yaitu lempengan batu 
yang tertulis padanya nama-nama mereka dan nasab-nasabnya/nama tempat), berkatalah 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, sungguh tiga pemuda mereka telah berada di gua, 
kemudian bongkahan gunung itu terjatuh dimulut goa, sehingga tertutuplah gua tersebut, di 
antara mereka berkata, apakah kalian ingat di antara kalian yang melakukan amalan baik, 
semoga Allah Azza wa Jalla dengan rahmat-Nya akan melimpahkan rahmat-Nya kepada 
kita, maka berkatalah seorang di antara mereka, sesungguhnya aku telah melakukan sebuah 
amal yang baik, pada waktu itu aku memiliki para upahan/pekerja mereka melaksanakan 
pekerjaan mereka, kemudian datanglah kepadaku seorang pekerjaku yang mana aku telah 
menyewa mereka untuk bekerja dengan upah yang jelas/telah ditentukan, ketika itu ada 
seorang lelaki menginginkan hanya setengah hari, maka akupun telah menyewa orang 
tersebut dengan ketentuan yang seperti disyaratkan kepada beberapa rekannya yang lain, 
kemudian bekerjalah orang itu setengah hari, sebagaimana yang lain dari mereka telah 
bekerja sebelumnya setengah hari secara menyeluruh, ketika itu engkau telah melihat 
kondisiku di Dammam bahwa tidak ada sedikit upahpun yang aku kurangi dari apa yang 
telah dibayarkan kepada para pekerjanya sesuai dengan usaha yang dilakukan dalam 
pekerjaannya, ketika itu berkatalah seorang lelaki pekerja di antara mereka: “Engkau 
memberikan upah ini sesuai apa yang telah engkau berikan kepadaku.”, kemudian aku telah 
memanggilnya: “Wahai hamba Allah, sungguh aku tidak meremehkan engkau sedikitpun 
dari kondisimu, namun sesungguhnya ini adalah hartaku dan aku berhak melakukannya 
sesuai kehendakku.”, kemudian berkatalah dengan kondisi marah sambil pergi dan 
meninggalkan upahnya, kemudian dipanggilah orang tersebut, sesungguhnya aku telah 
menepati hakmu disamping baitullah, ma sya Allah, ketika itu didepanku telah lewatlah 
seekor sapi dan akupun membelinya dengan beberapa kondisi sapi tersebut, maka akupun 
menuturkan, ma sya Allah. Ketika itu juga tidak berselang lama telah lewat didepanku 
seorang tua renta yang lemah, sungguh aku tidak mengenalnya. Maka ketika itu aku 
memanggil seorang tua renta yang lemah tersebut, sungguhnya padaku ada hak atasmu, 
ketika itu dia telah mengingatku kondisi tersebut sehingga aku telah mengetahuinya seraya 
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aku berkata, sungguh hanya kepadamulah yang ingin aku berikan hakmu ini, maka akupun 
mengeluarkan semua barang untuk diberikan kepadanya, berkatalah orang tersebut: “Wahai 
hamba Allah, janganlah engkau mempermalukan aku, jika engkau tidak percara atas 
perbuatanku maka berikan saja hak yang ku miliki,” kemudian dijawablah: “Demi Allah 
sungguh aku tidak menghinamu sesungguhnya hartaku tersebut benar hak mu semuanya, 
kemudian aku tunaikan harta haknya seluruhnya. Ya Allah sesungguhnya bila aku telah 
melakkukan perkara tersebut hanya untuk mencari keridaan Mu, maka bukakanlah 
tumpukan batu yang menutupi mulut goa tersebut, dan terbukalah tumpukan batu gunung 
tersebut, sehingga mereka telah melihat kondisi telah terbuka, dan berkatalah yang lainnya.”  
 
No. 1676 
Nabi bersabda: 

 نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا َ¤رَمَأَ لَاقَـَف َّرلحَْاوَ ةََّقشَمَلْا هُافَكَ اذَإِ لِجَُّرلا مِدِاخَ نْعَ ارًبِاجَ لَأَسَ هَُّنأَ يرِْبَُّزلا بيِأَ نْعَ
 هِدِيَ فيِ ةًلَكْأُ هُمْعِطْيُلْـَف هُعَمَ مَعَطْيَ نْأَ دٌحَأَ هَرِكَ نْإِفَ هُوَعُدْنَ

Artinya: Dari Abu Az-Zubair sesungguhnya dia telah bertanya kepada Jabir tentang seorang 
pelayan laki-laki jika dia dibebani dengan hal-hal yang berat dan panas maka dia menjawab: 
“Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkan kami untuk mengajaknya dan apabila 
seorang benci untuk makan bersamanya maka berilah ia sebungkus makanan di tangannya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 14203) 
 
No. 1677 
Nabi bersabda: 

 هرجأ هل ينبتي تىحيرجلأا راجنتسا نع ى� صلى الله عليه وسلم بينلا نأ يردلخا ديعس وبأ نع
Artinya: Dari Abu Saeed Al-Khudri bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang 
mempekerjakan seorang pekerja wanita sampai upahnya jelas baginya. 
 
No. 1678 
Nabi bersabda: 

 ةٍأَرَمِْ� َ¤أَ اذَإِفَ ةِنَيدِمَلْا ليِاوَعَ فيِ لَمَعَلْا بُلُطْأَ تُجْرَخَفَ ادًيدِشَ اعًوجُ ةِنَيدِمَلِْ� ةًَّرمَ تُعْجُ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ٌّيلِعَ لَاقَ
 تْلَمجََ َّتىحَ ً�ونُذَ رَشَعَ ةََّتسِ تُدْدَمَفَ ةٍرَتمَْ ىلَعَ بٍونُذَ َّلكُ اهَـُتعْطَاقَـَف اهَـُتْـيـَتأَفَ هَُّلـَب دُيرِتُ اهَـُتْـنـَنظَفَ ارًدَمَ تْعَجمََ دْقَ
 تَّْدعَـَف امَهُعَجمََوَ هِيْدَيَ لُيعِاسمَْإِ طَسَبَوَ اهَـْيدَيَ ينَْبَ اذَكَهَ َّيَّفكَبِ تُلْقُـَف اهَـُتْـيـَتأَ َّثمُ هُنْمِ تُبْصَأَفَ ءَامَلْا تُيْـَتأَ َّثمُ يَادَيَ

 اهَْـنمِ يعِمَ لَكَأَفَ هُتُبرَْخْأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْـَتأَفَ ةًرَتمَْ رَشْعَ ةََّتسِ ليِ
Artinya: Ali Radliyallahu ‘anhu berkata: “Saya merasa sangat lapar ketika berada di 
Madinah, maka saya keluar untuk mencari kerja di pinggiran Madinah, akhirnya saya 
mendapati seorang wanita yang sedang mengumpulkan tanah yang kering, saya menyangka 
bahwa dia hendak membasahinya, lalu saya mengerjakannya dengan imbalan setiap ember 
penuh dengan satu kurma, sehingga saya dapat mengumpulkan enam belas ember sampai 
tanganku melepuh. Kemudian saya mendatangi tempat air dan membasahinya, setelah itu 
mendatangi wanita tersebut sambil berkata kepadanya dengan kedua telapak tanganku ke 
hadapannya -Isma'il membentangkan kedua tangannya dan mengumpulkannya.- maka dia 
memberiku enam belas buah kurma. Setelah itu saya mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dan memberitahukan kepada beliau kejadian itu, maka beliau memakan 
sebagiannya bersamaku.” 
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(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb: Musnad 
Ali bin Abi Thalib Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 1080) 
 
No. 1679 
Nabi bersabda: 

 كنيزاوم في هرجأ نإف هلمع نم كلماع نع تففخام لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ ثيرح نب ورمع نع  
Artinya: Dari Amr bin Harits bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Apa pun yang kamu kurangi pekerjamu dari pekerjaannya, pahalanya ada di 
timbanganmu.” 
 
No. 1680 
Nabi bersabda: 

 مِدِالخَْا نْعَ وفُعْأَ مْكَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ لٌجُرَ ءَاجَ لَاقَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ةًَّرمَ ينَعِبْسَ مٍوْـَي َّلكُ لَاقَـَف مِدِالخَْا نْعَ وفُعْأَ مْكَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَ َّثمُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُنْعَ تَمَصَفَ

Artinya: Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: “Seorang lelaki datang kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, berapa kalikah aku harus 
memaafkan pembantu?’, lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam terdiam, kemudian dia 
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, berapa kalikah aku harus memaafkan pembantu?’, Nabi 
menjawab: ‘Kamu memaafkan sebanyak tujuh puluh kali dalam sehari.’” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Berbakti dan Menyambung Silaturahmi, Bāb: Memaafkan Pembantu, 
No. Hadits: 1872) 
 
No. 1681 
Nabi bersabda: 

 يلصي هتيأر نيإف هيلإ انسحأ لاقو اًملاغ ةمطافو ايلع ىطعأ صلى الله عليه وسلم بينلا نأ سنأ نع
Artinya: Dari Anas bahwa Nabi, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, memberi Ali dan Fatima 
seorang anak laki-laki dan berkata: "Berbaik hatilah padanya, karena aku melihatnya 
berdoa." 
 
No. 1682 
Nabi bersabda: 

 اهَجِوْزَ نِذñِِْ َّلاإِ ةٌَّيطِعَ ةٍأَرَمْلاِ زُويجَُ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
Artinya: Dari Abdullah bin 'Amru bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
"Tidak boleh seorang wanita memberikan suatu pemberian kecuali dengan seizin 
suaminya." 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Wanita Memberikan Sesuatu Tanpa Izin Suaminya, 
No. Hadits: 3080) 
 
No. 1683 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ كَيْلَإِ دَهِعَ لْهَ انَلْقُـَف ملاََّسلا هِيْلَعَ يٍّلِعَ لىَإِ ترَُشْلأَْاوَ َ¤أَ تُقْلَطَنْا لَاقَ دٍابَعُ نِبْ سِيْـَق نْعَ
 ً�اتَكِ دُحمَْأَ لَاقَوَ ً�اتَكِ جَرَخْأَفَ لَاقَ دٌَّدسَمُ لَاقَ اذَهَ بيِاتَكِ فيِ امَ َّلاإِ لاَ لَاقَ ةًَّماعَ سِاَّنلا لىَإِ هُدْهَعْـَي لمَْ ائًْـيشَ مََّلسَوَ
 لُتَقْـُي لاَ لاَأَ مْهَُ¤دْأَ مْهِتَِّمذِبِ ىعَسْيَوَ مْهُاوَسِ نْمَ ىلَعَ دٌيَ مْهُوَ مْهُؤُامَدِ أُفَاكَتَ نَونُمِؤْمُلْا هِيفِ اذَإِفَ هِفِيْسَ بِارَقِ نْمِ
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 ةُنَعْلَ هِيْلَعَـَف íًدِمحُْ ىوَآ وْأَ íًدَحَ ثَدَحْأَ نْمَوَ هِسِفْـَن ىلَعَـَف íًدَحَ ثَدَحْأَ نْمَ هِدِهْعَ فيِ دٍهْعَ وذُ لاَوَ رٍفِاكَبِ نٌمِؤْمُ
 ينَعِجمَْأَ سِاَّنلاوَ ةِكَئِلاَمَلْاوَ Dَِّا

Artinya: Dari Qais bin Ubad ia berkata: "Aku bersama Al-Asytar berangkat menemui Ali 
Radliyallahu ‘anhu. Kami lalu bertanya: ‘Apakah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memberimu suatu wasiat yang tidak disampaikan kepada manusia secara umum?’, Ali 
menjawab, ‘Tidak, kecuali apa yang ada dalam catatanku ini’ -Musaddad menyebutkan-, 
‘Ali lalu mengeluarkan sebuah catatan.’ -Dan Ahmad menyebutkan- ‘Catatan yang ada pada 
sarung pedangnya.’ Dalam catatan itu disebutkan, ‘Orang-orang yang beriman itu darahnya 
sama (dalam hal qishash dan tebusan), mereka saling membantu dengan sesamanya untuk 
menghadapi orang lain (kafir), dan orang-orang yang paling dekat dengan mereka yang 
mukmin itu dapat menanggung mereka. Ketahuilah, seorang mukmin tidak boleh dibunuh 
karena membunuh seorang kafir (sebagai qishas), dan juga tidak boleh membunuh seseorang 
yang berada dalam ikatan perjanjiannya. Siapa saja yang berbuat kejahatan maka dosanya 
ia tanggung sendiri, dan barangsiapa berbuat kejahatan atau melindungi seorang penjahat, 
maka ia akan mendapat laknat Allah, malaikat, dan semua manusia.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Diyat, Bāb: Apakah Seorang Muslim Harus Diqishash karena 
Membunuh Orang Kafir, No. Hadits: 3927) 
 
No. 1684 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىضَقَـَف هُتْدَسَفْأَفَ لٍجُرَ طَئِاحَ تْلَخَدَ بٍزِاعَ نِبْ ءِابرََلْلِ ةًقََ¤ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ ةَصَيِّمحَُ نِبْ مِارَحَ نْعَ
 لِيَّْللِ� اهَظَفْحِ يشِاوَمَلْا لِهْأَ ىلَعَوَ رِاهََّـنلِ� اهَظَفْحِ لِاوَمْلأَْا لِهْأَ ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ

Artinya: Dari Haram bin Muhaiyyishah dari ayahnya bahwa unta milik Barra’ bin ‘Azib 
memasuki kebun seseorang lalu merusaknya, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memutuskan para pemilik harta harus menjaganya disiang hari sementara pemilik binatang 
ternak harus menjaganya dimalam hari. 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Muhaishah Bin Mas'ud 
Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 22584) 
 
No. 1684 
Nabi bersabda: 

 نايبصلا اوفلكت لاو" : ليو ينح هتبطخ في لوـقـي ناـفـع نـب ناـمـثـع عسم هنأ هيبأ نع كلام نب ليهس وبأ نع
 تىم مكنإف ، بسكلا ةعنصلا تاذ يرغ ةملأا اوفلكت لاو اوقرس بسكلا مهومتفلك تىم مكنإف ، بسكلا

 اهنم باط ابم معاطلما نم مكيلعو ، الله مكفعأ ذإ اوفعو ،اهجرفب تبسك : كلذ اهومتفلك
Artinya: Dari Abu Suhail bin Malik, dari ayahnya, bahwa ia mendengar Utsman bin Affan 
berkata dalam khotbahnya ketika ia diangkat: “Dan janganlah kamu membebani anak laki-
laki dengan penghasilan, karena setiap kali kamu membebani mereka dengan penghasilan, 
mereka mencuri, dan jangan membebani budak hamba sahaya dengan penghasilan, karena 
ketika kamu melakukannya, maka dia akan mendapatkannya, dan kalian akan mendapatkan 
ampunan jika Tuhan menganugerahkan ampunan, dan hendaklah kalian makan dari apa 
yang kalian bisa lakukan.” 
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No. 1686 
Nabi bersabda: 

 نْمِ نيِبْاوَ َ¤أَ تُعْـَتـْبا نيِّإِ يمِّأُوَ بيَِِ´ يْأَ تْلَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا ىلَعَ ةٌأَرَمْا تْلَخَدَ تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 انَنِوطُبُ فيِ هُلُك5َُْ ائًْـيشَ َّلاإِ ائًْـيشَ هُنْمِ انَْـبصَأَ امَ هِبِ كَمَرَكْأَ ابمَِ كَمَرَكْأَ يذَِّلاوَ لاَ هَُ¤دْشَحَوَ هُانَْـيصَحْأَفَ هِلِامَ رَثمََ نٍلاَفُ
 لَاقَـَف لَاقَ ائًْـيشَ انَلَ عُضَيَ لاَ Dَِِّ� فَلَحَفَ هُانَصْقَـَن امَ هُعُضِوْـَتسْنَ انَْـئجِفَ هِيْلَعَ انَصْقَـَنـَف ةِكَبرََلْا ءَاجَرَ انًيكِسْمِ هُمُعِطْنُ وْأَ
 يْأَ لَاقَـَف هُءَاجَفَ رِمَّْتلا بَحِاصَ كَلِذَ غَلَـَبـَف لَاقَ رٍارَمِ ثَلاَثَ ايرًْخَ عُنَصْأَ لاَ َّلىÕََ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ
 اوصُقَـَن امَ عَضَوَـَف تَئْشِ امَ لِامَلْا سِأْرَ نْمِ تَئْشِ نْإِوَ اوصُقَـَن امَ تُعْضَوَ تَئْشِ نْإِ يمِّأُوَ بيَِِ´

Artinya: Dari Aisyah berkata: “Ada seorang wanita yang menemui Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dan berkata: ‘Wahai Rasulullah, demi Allah yang saya korbankan ayah dan ibuku 
pada-Nya, sesungguhnya saya dan anakku membeli hasil kebun Fulan. Lalu saya 
menghitungnya dan mengumpulkannya. Demi Zat yang memuliakan engkau dengan 
kemuliaan yang layak bagi engkau. Sedikit pun kami tidak memakan darinya kecuali sedikit 
yang kami makan di perut kami dan yang kami berikan kepada orang miskin dengan harapan 
mendapatkan berkah. Maka kami telah mengurangi atas barangnya, lalu kami datang 
kepadanya untuk memohon pembatalan atas apa yang kami kurangi. Namun, ia bersumpah 
untuk tidak membatalkan sedikitpun untuk kami.’, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Ia telah bersumpah untuk tidak berbuat baik (tiga kali).’, maka hal tersebut 
sampai kepada pemilik kurma hingga ia datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. 
dan berkata: ‘Demi Allah, saya korbankan ayah dan ibuku, jika kamu berkehendak saya 
akan membatalkan apa yang telah mereka kurangi. Dan, jika kamu berkehendak saya akan 
menyuruh mereka mengembalikan modal sekehendakmu.’, maka akhirnya ia membatalkan 
apa yang mereka kurangi." 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Sayidah ‘Aisyah Radliyallahu 
'Anha, No. Hadits: 23269) 
 

3. Etika Produksi 

a. Pengupahan dalam Produksi 
 
No. 1687 
Nabi bersabda: 

 هُلَوْحَ انَسْلَجَوَ برَِنْمِلْا ىلَعَ مٍوْـَي تَاذَ سَلَجَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ثُدِّيحَُ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ َّيرِدْلخُْا دٍيعِسَ َ�أَ
 تيÌَِْوَأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لٌجُرَ لَاقَـَف اهَتِنَيزِوَ ايَـْنُّدلا ةِرَهْزَ نْمِ مْكُيْلَعَ حُتَفْـُي امَ يدِعْـَب نْمِ مْكُيْلَعَ فُاخَأَ اَّممِ نيِّإِ لَاقَـَف
 كَمُلِّكَيُ لاَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا مُلِّكَتُ كَنُأْشَ امَ هُلَ لَيقِفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا تَكَسَفَ رَِّّشلِ� يرُْلخَْا
 اَّممِ َّنإِوَ رَِّّشلِ� يرُْلخَْا تيÌَِْ لاَ هَُّنإِ لَاقَـَف هُدَحمَِ هَُّنأَكَوَ لُئِاَّسلا نَيْأَ لَاقَـَف ءَاضَحَُّرلا هُنْعَ حَسَمَفَ لَاقَ هِيْلَعَ لُزَْـنـُي هَُّنأَ انَـْيأَرَـَف
 تْطَلَـَثـَف سِمَّْشلا ينَْعَ تْلَـَبقْـَتسْا اهõََرَصِاخَ تَّْدتَمْا اذَإِ َّتىحَ تْلَكَأَ ءِارَضْلخَْا ةَلَكِآ َّلاإِ ُّملِيُ وْأَ لُتُقْـَي عُيبَِّرلا تُبِنْـُي
 لِيبَِّسلا نَبْاوَ مَيتِيَلْاوَ ينَكِسْمِلْا هُنْمِ ىطَعْأَ امَ مِلِسْمُلْا بُحِاصَ مَعْنِفَ ةٌوَلْحُ ةٌرَضِخَ لَامَلْا اذَهَ َّنإِوَ تْعَـَترَوَ تْلََ�وَ
 مَوْـَي هِيْلَعَ ادًيهِشَ نُوكُيَوَ عُبَشْيَ لاَوَ لُكÌَُْ يذَِّلاكَ هِقِّحَ يرِْغَبِ هُذُخÌَُْ نْمَ هَُّنإِوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ امَكَ وْأَ
 ةِمَايَقِلْا
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Artinya: Sa'id Al-Khudriy Radliyallahu ‘anhu menceritakan bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam suatu hari duduk di atas mimbar dan kami pun duduk didekatnya, lalu beliau 
berkata: “Sesungguhnya di antara yang aku khawatirkan terjadi pada kalian sepeninggalku 
adalah apabila telah dibuka untuk kalian (keindahan) dunia serta perhiasannya.”, tiba-tiba 
ada seorang laki-laki berkata: “Wahai Rasulullah, apakah kebaikan dapat mendatangkan 
keburukan?”, maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam terdiam. Dikatakan kepada orang 
yang bertanya tadi: “Apa yang telah kamu lakukan, kamu mengajak Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam berbicara yang membuat Beliau tidak berbicara kepadamu.”, maka kami melihat 
bahwa wahyu sedang turun kepada Beliau. Abu Said berkata: “Beliau mengusap keringatnya 
yang banyak lalu berkata: ‘Mana orang yang bertanya tadi?’”. Lalu nampak Beliau memuji 
Allah seraya bersabda: “Kebaikan tidak akan mendatangkan keburukan. Sesungguhnya apa 
yang ditumbuhkan pada musim semi dapat membinasakan atau dapat mendekatkan kepada 
kematian kecuali seperti (ternak) pemakan dedaunan hijau yang apabila sudah kenyang dia 
akan memandang matahari lalu mencret kemudian kencing lalu dia kembali merumput 
(makan lagi). Dan sungguh harta itu seperti dedaunan hijau yang manis. Maka beruntunglah 
seorang muslim yang dengan hartanya dia memberi orang-orang miskin, anak yatim dan 
ibnu sabil (musafir yang kehabisan bekal).”, atau seperti yang disabdakan oleh Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam: "Dan sesungguhnya barangsiapa yang mengambil harta dunia 
tanpa hak, ia seperti orang yang memakan namun tidak pernah kenyang dan harta itu akan 
menjadi saksi yang menuntutnya pada hari kiamat". 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Sedekah untuk Anak Yatim, No. Hadits: 1372) 
 
No. 1688 
Nabi bersabda: 

 عٍيْـَب ُّلكُوَ هِدِيَبِ لِجَُّرلا لُمَعَ لَاقَ بُيَطْأَ بِسْكَلْا ُّيأَ Uَِّا لَوسُرَ Tَ لَيقِ لَاقَ جٍيدِخَ نِبْ عِفِارَ هِدِّجَ نْعَ
 رٍوبرُْمَ

 
Artinya: Dari kakeknya Rafi' bin Khadij dia berkata, “Dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, mata 
pencaharian apakah yang paling baik?’, beliau bersabda: ‘Pekerjaan seorang laki-laki 
dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb: Hadits Rafi' bin Hudaij Radliyallahu 
ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 16628) 
 
No. 1689 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بُحِاصَ تَنْأَوَ اذَهَ لُعَفْـَتأَ هُلَ لَاقَـَف قَشْمَدِبِ اسًرْغَ سُرِغْـَي وَهُوَ هِبِ َّرمَ لاًجُرَ َّنأَ ءِادَرَّْدلا بيِأَ نْعَ
 هُنْمِ لْكÌَُْ لمَْ اسًرْغَ سَرَغَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ َّيلَعَ لْجَعْـَت لاَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 ةًقَدَصَ هُلَ نَاكَ َّلاإِ َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا قِلْخَ نْمِ قٌلْخَ لاَوَ ٌّيمِدَآ

Artinya: Dari Abu Darda', bahwa seseorang melewatinya ketika dia sedang menanam 
tanaman di Damaskus, kemudian orang itu bertanya kepadanya, “Apakah kamu melakukan 
hal ini padahal kamu adalah sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam?”, maka Abu 
Darda' pun berkata kepadanya, “Kamu jangan terburu-buru kepadaku, karena aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa menanam 
tanaman, maka tidaklah seorang anak adam atau makhluk dari makhluk Allah Azza wa Jalla 
memakannya kecuali itu akan menjadi sedekah baginya.’”  
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(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad dari Beberapa Kabilah, Bāb: Dari Hadits Abu Ad-Darda’ 
‘Uwaimir Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 26234) 
 
No. 1690 
Nabi bersabda: 

 بييخلا الله لماع نإف هلمع نم لماعلا اوطعأ : لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نع ةريره وبأ نع
Artinya: Dari Abu Hurairah dan dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau 
bersabda: “Berilah orang yang bekerja dari pekerjaannya, karena sesungguhnya pekerja 
Allah tidaklah merugi.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 8250) 
 
No. 1691 
Nabi bersabda: 

 اولاقف هباحصأ  هب فتهي لجر قافرلا كلت ةقفر في ناك هنأو . موق ينب قفرب ناك صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ ةبلاق وبأ نع
 برخ مكلك" لاقف ننح : اوـلاـق "هيرعب فلع هيفكي نمف" : لاق . أرق ¤رس اذإو ىلص انلزن اذإ ناك الله لوسر� :
 هنم

Artinya: Dari Abu Qilabah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pada masa 
itu telah menjadikan persahabatan di antara kaum, dan bahwasanya Rasulullah dalam 
kondisi menjalinkan persahabatan ketika itu ada seorang laki-laki memberikan semangat 
terhadap kondisi tersebut dan kalangan sahabat bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam: “Wahai Rasulullah, orang tersebut melaksanakan salat ketika kami 
bekerja dan ketika kami istirahat dia membaca Quran.”, kemudian Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bertanya: “Siapakah yang mencukupi untuk memberikan makan pada 
untanya?”, para sahabat menjawab: “Kami.”, maka Rasulullah mengatakan: “Sungguh 
kalian semua lebih baik daripada orang tersebut.” 
 
No. 1692 
Nabi bersabda: 

 فِيعَِّضلا نِمِؤْمُلْا نْمِ Dَِّا لىَإِ ُّبحَأَوَ يرٌْخَ ُّيوِقَلْا نُمِؤْمُلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 اذَكَوَ اذَكَ تُلْعَـَف نيِّأَ وْلَ لْقُـَت لاَفَ ءٌيْشَ كَبَاصَأَ نْإِفَ زْجَعْـَت لاَوَ Dَِِّ� نْعِتَسْاوَ كَعُفَْـنـَي امَ ىلَعَ صْرِحْا يرٌْخَ لٍّكُ فيِوَ
 نِاطَيَّْشلا لَمَعَ حُتَفْـَت وْلَ َّنإِفَ لَعَـَف ءَاشَ امَوَُ Dَّا رََّدقَ لْقُ نْكِلَوَ

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah dari mukmin yang lemah, dan 
masing-masing memiliki kebaikan. Antusiaslah terhadap segala sesuatu yang bermanfaat 
bagimu, mintalah pertolongan kepada Allah dan jangan lemah. Jika engkau tertimpa 
musibah maka janganlah engkau ucapkan: ‘seandainya dulu aku melakukan ini dan ini’. 
Akan tetapi katakanlah: ‘sudah menjadi ketentuan Allah, Ia melakukan sesuatu yang 
dikehendaki-Nya’. Karena ucapan ‘seandainya membuka pintu setan.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Mukadimah, Bāb: Takdir, No. Hadits: 76) 
 
No. 1693 
Nabi bersabda: 

 حَصَنَ اذَإِ لِمِاعَلْا دِيَ بُسْكَ بِسْكَلْا يرُْخَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
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Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
“Sebaik-baik pekerjaan adalah pekerjaan seseorang dengan tangannya jika dia ikhlas.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 8060) 
 
No. 1694 
Nabi bersabda: 

 َّزعَُ Dَّا بَتَكَ َّلاإِ اسًرْغَ سُرِغْـَي لٍجُرَ نْمِ امَ لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ يِّرِاصَنْلأَْا بَوُّيأَ بيِأَ نْعَ
 سِرْغَلْا كَلِذَ رِثمََ نْمِ جُرُيخَْ امَ رَدْقَ رِجْلأَْا نْمِ هُلَ َّلجَوَ

Artinya: Dari Abu Ayyub Al-Ansari dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bahwa 
beliau bersabda: “Tidaklah seseorang menanam tanaman kecuali Allah Azza wa Jalla 
mencatat pahala untuknya seukuran buah yang dikeluarkan oleh tanaman itu.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Abu Ayyub Al-Ansari 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 22420) 
 
No. 1695 
Nabi bersabda: 

 ايرًمِأَ ةََّيمَأُ نُبْ يلَعْـَي مَدِقَـَف هِيفِ جُلِاعَأُوَ ذِابَـَنـْيَّدلا فيِ لُمَعْأَ تُنْكُ لَاقَ جَُّنـَف نيِثََّدحَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ بٍهْوَ نُبْ Dَِّا دُبْعَ
 عِرَّْزلا فيِ َ¤أَوَ هُعَمَ مَدِقَ نَّْممِ لٌجُرَ نيِءَاجَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ نْمِ لٌاجَرِ هُعَمَ ءَاجَوَ نِمَيَلْا ىلَعَ
 َّثمُ لُكÌَُْوَ زِوْلجَْا كَلِذَ نْمِ رُسِكْيَ وَهُوَ ءِامَلْا نْمِ ةٍيَقِاسَ ىلَعَ سَلَجَفَ زٌوْجَ هِمِّكُ فيِ هُعَمَوَ عِرَّْزلا فيِ ءَامَلْا فُرِصْأَ
 ءِامَلْا ىلَعَ زِوْلجَْا اذَهَ سَرْغَ ليِ نُمَضْتَأَ جََّنفَلِ لُجَُّرلا لَاقَـَف هُنْمِ تُوْـَندَفَ لَاقَ َّملُهَ ُّيسِرِافَ َ� لَاقَـَف جََّنـَف لىَإِ رَاشَأَ
 بَصَنَ نْمَ ينِْتَاهَ َّنيَذُُِ´ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لُجَُّرلا لَاقَـَف كَلِذَ نيِعُفَْـنـَي امَ جَُّنـَف هُلَ لَاقَـَف

 َّزعَ Dَِّا دَنْعِ ةٌقَدَصَ اßَِرَثمََ نْمِ بُاصَيُ ءٍيْشَ لِّكُ فيِ هُلَ نَاكَ رَمِثْـُت َّتىحَ اهَْـيلَعَ مِايَقِلْاوَ اهَظِفْحِ ىلَعَ برََصَفَ ةًرَجَشَ
 اهَْـنمِفَ لَاقَ اهَـُنمَضْأَ َ¤أَفَ جَُّنـَف لَاقَ مْعَـَن لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ اذَهَ تَعْسمَِ تَنْأَ جَُّنـَف لَاقَـَف َّلجَوَ
 ذِابَـَنـْيَّدلا زُوْجَ

Artinya: Abdullah bin Wahab dari bapaknya berkata: “Telah menceritakan kepadaku Fannaj 
berkata: ‘Aku bekerja di Dainabadz dan mengobati, maka datanglah Ya'la bin Umayyah, 
seorang ‘Amir di Yaman bersama beberapa sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Lalu 
datanglah seorang laki-laki dari rombongan, tatkala aku berada di pekarangan mengatur 
sirkulasi air, laki-laki tersebut membawa kantong yang berisi buah kelapa lalu di duduk di 
tepian air, kemudian dia memecah kelapa tersebut dan memakannya, kemudian menunjuk 
kepada Fannaj seraya berkata: ‘Wahai orang Persia, mendekatlah.’, lalu aku pun 
mendekatinya, laki-laki itu berkata kepada Fannaj, ‘Maukah engkau menjamin untukku 
untuk menanam kelapa di atas air?’, maka Fannaj berkata kepadanya, ‘Apa keuntungannya 
untukku?’ maka laki-laki tersebut berkata ‘Saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda yang aku mendengarnya langsung dengan kedua telingaku: 
‘Barangsiapa menanam suatu pohon lalu dia bersabar untuk merawatnya sampai berbuah, 
maka segala sesuatu yang mengenai buahnya akan menjadi sebuah sedekah di sisi Allah’, 
maka Fannaj berkata: ‘Apakah engkau mendengarnya langsung dari Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam?’, dia pun menjawab, ‘Benar’ Fannaj berkata: ‘Aku akan berjanji untuk 
merawat semua tanaman dan kelapa tersebut.’, (Fannaj Radliyallahu ‘anhu) berkata: ‘Di 
antaranya adalah kelapa Dainabadz.’” 
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(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Madinah, Bāb: Hadits Seseorang yang Pernah 
Menyaksikan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 15991) 
 
No. 1696 
Nabi bersabda: 

 ول الله لوسر� : اولاقف ةطاشنو ةدلج في صلى الله عليه وسلم بينلا باحصأ ىأرف صلى الله عليه وسلم بينلا يلع رم لاق ةرجع نب بعك نع
 ناك نإو الله ليبس في و� اًراغص هدلو ىلع ىعسي جرخ ناك نإ : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقف ؟ الله ليبس في اذه ناك
 ليبس في وهف اهفعي هسفن ىلع ىعسي جرخ ناك نإو الله ليبس في وهف نييربك ينخيش نيوبأ ىلع ىعسي جرخ
 ناطيشلا ليبس في وهف ةرخافمو ء�ر ىعسي جرخ ناك نإو الله

Artinya: Dari Ka'b bin Ujrah, dia berkata: “Dia melewati Nabi, Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, dan dia melihat para sahabat Nabi, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, di kulit dan 
energinya, dan berkata: ‘Wahai Rasulullah Tuhan, jika ini demi Tuhan?’ Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Jika dia pergi berjihad untuk anak-anaknya yang 
masih kecil, dia berada di jalan Allah, dan jika dia pergi berjihad untuk dua orang tua yang 
sudah lanjut usia, maka dia berada di jalan Allah. Dan jika dia berusaha keras untuk 
membebaskan dirinya, maka dia berada di jalan Allah, dan jika dia keluar untuk pamer dan 
menyombongkan diri, maka dia berada di jalan setan.’” 
 
No. 1697 
Nabi bersabda: 

 فترلمحا نمؤلما بيح الله نإ : لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نعرمع نب الله دبع نع
Artinya: Dari Abdullah bin Omar, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dia berkata: 
“Allah mencintai orang beriman yang profesional.” 
 
No. 1698 
Nabi bersabda: 

 هب الله بتك لاإ فياوعلا نم مكدحأ عرز بيصي ءيش نم ام " : لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ ديوس نب بئاسلا نع
 أرجأ

Artinya: Dari Al-Sa'ib bin Suwaid bahwa Rasulullah Shallahu alaihi Wasallam bersabda: 
“Tidak ada yang memberatkan penanaman pohon untuk kemakmurannya melainkan Allah 
telah menuliskannya baginya pahala.” 
 
No. 1699 
Nabi bersabda: 

 ملسم لك ىلع بجاو للالحا بلط لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نع كلام نب سنأ نع
Artinya: Dari Anas bin Malik, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dia berkata: 
“Mencari yang halal adalah kewajiban bagi setiap Muslim.” 
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No. 1700 
Nabi bersabda: 

 ابهذف . هاعيبف ابطتحاف بوعشلا هذه لىإ ابهذا :لاقف هلاأسف صلى الله عليه وسلم الله لوسر ايتأ ينلجر نأ ةريره وبأ نع
 لااقف نيراحم اعاتبا ثم ينبوث اعاتبا تىح لاازي ملف أاجف اًضيأ ايطتحاف ابهذ ثم اًماعط هباصأف اعابف ااج ثم ايطتحاف
 صلى الله عليه وسلم الله لوسر رمأ في انل الله كر� دق

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa dua orang datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, dan bertanya kepadanya, dan dia berkata: “Pergilah kalian berdua ke kampung 
ini, maka mereka bertransaksi –membeli dan menjualnya. Maka mereka berdua mencari 
kayu bakar kemudian datang dan menjual, maka ia dapatkan makanan, kemudian mereka 
berdua pergi berjualan, tidak beranjak sebelum mendapatkan dua potong baju, kemudian 
mereka berdua bertransaksi lagi sehingga mereka mendapatkan untung dua keledai, lalu 
mereka berkata: ‘Sungguh Allah telah memberkati kita dengan perintah Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam.’” 
 
No. 1701 
Nabi bersabda: 

 لَكُأْيَـَف هِرِهْظَ ىلَعَ هُلَمِحْيَـَف بَطِتَحْيَـَف لاًبْحَ مْكُدُحَأَ ذَخÌَُْ نْلأََ Dَِّاوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ 
  هُعَـَنمَ وْأَ هُاطَعْأَ هُلَأَسْيَـَف هِلِضْفَ نْمُِ Dَّا هُانَغْأَ لاًجُرَ تيÌََِْ نْأَ نْمِ هُلَ يرٌْخَ قََّدصَتَـَي وْأَ

 
 
Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: “Demi 
Allah, apabila salah seorang di antara kalian mengambil seutas tali lalu ia mencari kayu 
bakar dan memanggulnya di atas punggung sehingga ia dapat makan dan bersedekah dari 
hasil penjualannya itu adalah lebih baik baginya daripada ia mendatangi seorang lelaki yang 
Allah anugerahkan kepadanya kekayaan lalu ia meminta kepadanya, bisa jadi ia akan 
memberinya dan bisa jadi juga ia tidak memberinya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 7016) 
 

b. Mengantisipasi Perilaku Tidak Bermoral saat Bekerja 
 
No. 1702 
Allah SWT berfirman dalam Surah Ali Imran (3), ayat 161: 

 ١٦١ نَوْمُلَظْيُ لاَ مْهُوَ تْبَسَكَ اَّم سٍفْـَن ُّلكُ فىّٰوَـُت َّثمُ ۚ ةِمَيٰقِلْا مَوْـَي َّلغَ ابمَِ تÌَِْ لْلُغَّْـي نْمَوَۗ َّلغَُّـي نْاَ بيٍِّنَلِ نَاكَ امَوَ
Artinya: Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam urusan harta rampasan perang). 
Barangsiapa berkhianat, niscaya pada hari kiamat dia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu. Kemudian setiap orang akan diberi balasan yang sempurna sesuai 
dengan apa yang dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi. 
 
No. 1703 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 79: 

 مْهِيْدِيْاَ تْبَـَتكَ اَّممِّ مَُّْله لٌيْوَـَفۗ لاًيْلِقَ انًثمََ ٖ◌هبِ اوْترَُشْيَلِ Dِّٰا دِنْعِ نْمِ اذَهٰ نَوْلُوْقُـَي َّثمُ مْهِيْدِيَِْ� بَتٰكِلْا نَوْـُبـُتكْيَ نَيْذَِّللِّ لٌيْوَـَف
  - نَوْـُبسِكْيَ اَّممِّ مَُّْله لٌيْوَوَ
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Artinya: Maka celakalah orang-orang yang menulis kitāb dengan tangan mereka (sendiri), 
kemudian berkata, “Ini dari Allah.”, (dengan maksud) untuk menjualnya dengan harga 
murah. Maka celakalah mereka karena tulisan tangan mereka dan celakalah mereka karena 
apa yang mereka perbuat. 
 
No. 1704 
Allah SWT berfirman dalam Surah At-Taubah (9), ayat 34: 

 نَيْذَِّلاوَۗ Dِّٰا لِيْبِسَ نْعَ نَوُّْدصُيَوَ لِطِابَلِْ� سِاَّنلا لَاوَمْاَ نَوْلُكُأْيَلَ نِابَهُّْرلاوَ رِابَحْلاَْا نَمِّ ايرًْثِكَ َّناِ اوْٓـُنمَاٰ نَيذَِّلا اهَُّـيَٰٓ�
  مٍۙيْلِاَ بٍاذَعَبِ مْهُرْشِّبَـَفۙ Dِّٰا لِيْبِسَ فيِْ اََ�وْقُفِنْـُي لاَوَ ةََّضفِلْاوَ بَهََّذلا نَوْزُنِكْيَ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang-orang alim 
dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang dengan jalan yang batil, dan 
(mereka) menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang 
menyimpan emas dan perak dan tidak menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah 
kabar gembira kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih. 
 
No. 1705 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa (4), ayat 29: 

 َّناِ ۗ مْكُسَفُـْناَ اوْٓلُـُتقْـَت لاَوَ ۗ مْكُنْمِّ ضٍارَـَت نْعَ ةًرَاتجَِ نَوْكُتَ نْاَ َّٓلااِ لِطِابَلِْ� مْكُنَْـيـَب مْكُلَاوَمْاَ اوْٓلُكÕَُْ لاَ اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّلا اهَُّـيَٰٓ�
  امًيْحِرَ مْكُبِ نَاكَ Dَّٰا

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku 
atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, 
Allah Maha Penyayang kepadamu. 
 
No. 1706 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa (4), ayat 161: 

 ١٦١ - امًيْلِاَ ً�اذَعَ مْهُْـنمِ نَيْرِفِكٰلْلِ َ¤دْتَعْاَوَۗ لِطِابَلِْ� سِاَّنلا لَاوَمْاَ مْهِلِكْاَوَ هُنْعَ اوُُْ� دْقَوَ اوبٰرِّلا مُهِذِخْاََّو
Artinya: Dan karena mereka menjalankan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang 
darinya, dan karena mereka memakan harta orang dengan cara tidak sah (batil). Dan Kami 
sediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka azab yang pedih. 
 
No. 1707 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 174: 

لٰواُ لاًۙيْلِقَ انًثمََ ٖ◌هبِ نَوْترَُشْيَوَ بِتٰكِلْا نَمِ Dُّٰا لَزَـْناَ آمَ نَوْمُتُكْيَ نَيْذَِّلا َّناِ
ۤ
 لاَوَ رَاَّنلا َّلااِ مِِْ�وْطُبُ فيِْ نَوْلُكÌَُْ امَ كÏَى

  مٌيْلِاَ بٌاذَعَ مْلهَُوَۚ مْهِيْكِّزَـُي لاَوَ ةِمَيٰقِلْا مَوْـَي Dُّٰا مُهُمُلِّكَيُ
Artinya: Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, 
yaitu kitab, dan menjualnya dengan harga murah, mereka hanya menelan api neraka ke 
dalam perutnya, dan Allah tidak akan menyapa mereka pada hari kiamat, dan tidak akan 
menyucikan mereka. Mereka akan mendapat azab yang sangat pedih. 
 
No. 1708 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa (4), ayat 2: 

  - ايرًْبِكَ ً�وْحُ نَاكَ ٗ◌هَّناِ ۗ مْكُلِاوَمْاَ لىٰٓاِ مْلهَُاوَمْاَ اوْٓلُكÕَُْ لاَوَ ۖ بِيَِّّطلِ� ثَيْبِلخَْا اولَُّدبَـَتـَت لاَوَ مْلهَُاوَمْاَ ىٓمٰتٰـَيلْا اوتُاٰوَ
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Artinya: Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah dewasa) harta mereka, 
janganlah kamu menukar yang baik dengan yang buruk, dan janganlah kamu makan harta 
mereka bersama hartamu. Sungguh, (tindakan menukar dan memakan) itu adalah dosa yang 
besar. 
 
No. 1709 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa (4), ayat 60: 

 نْأَ ارًادَبِوَ افًارَسْإِ اهَولُكÕَُْ لاَوَ ،مْلهَُاوَمْأَ مْهِيْلَإِ اوعُـَفدْافَ ادًشْرُ مْهُْـنمِ مْتُسْنَآ نْإِفَ حَاكَنِّلا اوغُلَـَب اذَإِ َّتىحَ ىمَاتَـَيلْا اولُـَتـْباوَ
 ،مْهِيْلَعَ اودُهِشْأَفَ مْلهَُاوَمْأَ مْهِيْلَإِ مْتُعْـَفدَ اذَإِفَ ،فِورُعْمَلِْ� لْكُأْيَلْـَف ايرًقِفَ نَاكَ نْمَوَ فْفِعْـَتسْيَلْـَف ا½ينِغَ نَاكَ نْمَوَ ،اوبرَُكْيَ
 ابًيسِحَ Jِِ� ىفَكَوَ

Artinya: Ujilah anak-anak yatim hingga mereka mereka mencapai usia siap nikah (balig), 
lalu bila kalian melihat mereka telah cakap (dalam urusan pengelolaan harta dan urusan 
agama), maka serahkanlah harta mereka kepada mereka: jangan kalian makan harta mereka 
secara berlebihan dan terburu-buru khawatir mereka beranjak besar: siapa saja wali yatim 
yang kaya maka hendaklah menghindar (dari memakan harta anak yatim) dan siapa saja wali 
yatim yang fakir, maka makanlah (dari harta anak yatim) dengan cara yang baik: lalu ketika 
kalian serahkan harta mereka kepada mereka, buatlah persaksian atas mereka dan cukuplah 
Allah sebagai Zat Yang Maha Menjaga. 
 
No. 1710 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa (4), ayat 10: 

 ١٠ - ࣖ ايرًْعِسَ نَوْلَصْيَسَوَ ۗ ارًَ¤ مِِْ�وْطُبُ فيِْ نَوْلُكÌَُْ اََّنماِ امًلْظُ ىمٰتٰـَيلْا لَاوَمْاَ نَوْلُكÌَُْ نَيْذَِّلا َّناِ
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala (neraka). 
 
No. 1711 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-An’am (6), ayat 152: 

 اسًفْـَن فُلِّكَنُ لاَ طِۚسْقِلِْ� نَازَْـيمِلْاوَ لَيْكَلْا اوفُوْاَوَۚ◌ ٗ◌هَّدشُاَ غَلُْـبـَي تىّٰحَ نُسَحْاَ يَهِ تيَِّْلِ� َّلااِ مِيْتِيَلْا لَامَ اوْـُبرَقْـَت لاَوَ
 ١٥٢ - نَۙوْرَُّكذَتَ مْكَُّلعَلَ ٖ◌هبِ مْكُىصّٰوَ مْكُلِذٰ اۗوْـُفوْاَ Dِّٰا دِهْعَبِوَ بىٰۚرْـُق اذَ نَاكَ وْلَوَ اوْلُدِعْافَ مْتُلْـُق اذَاِوَ اۚهَعَسْوُ َّلااِ

Artinya: Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut 
kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat (mu) 
dan penuhilah janji Allah. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat. 
 
No. 1712 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Isra (17), ayat 34: 

 ٣٤ - لاًوْـُٔسْمَ نَاكَ دَهْعَلْا َّناِ دِۖهْعَلِْ� اوْـُفوْاَوَ ۖ◌ٗ◌هَّدشُاَ غَلُْـبـَي تىّٰحَ نُسَحْاَ يَهِ تيَِّْلِ� َّلااِ مِيْتِيَلْا لَامَ اوْـُبرَقْـَت لاَوَ
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
baik (bermanfaat) sampai dia dewasa, dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta 
pertanggungjawabannya. 
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No. 1713 
Nabi bersabda: 

 نَبْا َ� ليِ Dََّا وعُدْتَ لاَأَ لَاقَـَف ضٌيرِمَ وَهُوَ هُدُوعُـَي رٍمِاعَ نِبْا ىلَعَ رَمَعُ نُبْ Dَِّا دُبْعَ لَخَدَ لَاقَ دٍعْسَ نِبْ بِعَصْمُ نْعَ
 تَنْكُوَ لٍولُغُ نْمِ ةٌقَدَصَ لاَوَ رٍوهُطُ يرِْغَبِ ةٌلاَصَ لُبَقْـُت لاَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّإِ لَاقَ رَمَعُ
 ةِرَصْبَلْا ىلَعَ

Artinya: Dari Mush'ab bin Sa'ad dia berkata, “Abdullah bin Umar menemui Ibnu Amir untuk 
menjenguknya yang saat itu sedang sakit. Ibnu Amir lalu berkata, ‘Tidakkah engkau 
mendoakanku wahai Ibnu Umar’. Ibnu Umar menjawab, ‘Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Tidak diterima salat tanpa bersuci, dan 
tidak diterima sedekah dari pengkhiatan (harta ghanimah)’, dan kamu ketika itu berada di 
Bashrah.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Taharah, Bāb: Wajibnya Taharah untuk Salat, No. Hadits: 329) 
 
No. 1714 
Nabi bersabda: 

 لُوسُرَ جَرَخَ لاَاقَ هِبِحِاصَ ثَيدِحَ امَهُْـنمِ دٍحِاوَ ُّلكُ قُدِّصَيُ نَاوَرْمَوَ ةَمَرَمخَْ نِبْ رِوَسْمِلْا نْعَ يرِْبَُّزلا نُبْ ةُوَرْعُ نيِبرََخْأَ
 نَبْ دَلِاخَ َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ قِيرَِّطلا ضِعْـَببِ اونُاكَ اذَإِ َّتىحَ ةِيَبِيْدَلحُْا نَمَزَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 قَلَطَنْافَ شِيْلجَْا ةِترََقَبِ مْهُ اذَإِ َّتىحَ دٌلِاخَ مِِْ« رَعَشَ امَ Dَِّاوَـَف ينِمِيَلْا تَاذَ اوذُخُفَ ةٌعَيلِطَ شٍيْرَقُلِ لٍيْخَ فيِ مِيمِغَلِْ� دِيلِوَلْا
 هُتُلَحِارَ هِبِ تْكَرَـَب اهَْـنمِ مْهِيْلَعَ طُبَهْـُي تيَِّلا ةَِّينَِّثلِ� نَاكَ اذَإِ َّتىحَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا رَاسَوَ شٍيْرَقُلِ ارًيذِنَ ضُكُرْـَي
 تْلأََخَ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف ءُاوَصْقَلْا تْلأََخَ ءُاوَصْقَلْا تْلأََخَ اولُاقَـَف تَّْلحَأَفَ لْحَ لْحَ سُاَّنلا لَاقَـَف
 اهَيفِ نَومُظِّعَـُي ةًَّطخُ نيِولُأَسْيَ لاَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ لَاقَ َّثمُ لِيفِلْا سُبِاحَ اهَسَبَحَ نْكِلَوَ قٍلُبخُِ الهََ كَاذَ امَوَ ءُاوَصْقَلْا

 ءِامَلْا لِيلِقَ دٍثمََ ىلَعَ ةِيَبِيْدَلحُْا ىصَقَِْ´ لَزَـَن َّتىحَ مْهُْـنعَ لَدَعَـَف لَاقَ تْبَـَثوَـَف اهَرَجَزَ َّثمُ اهََّ�إِ مْهُـُتْـيطَعْأَ َّلاإِ Dَِّا تِامَرُحُ
 امًهْسَ عَزَـَتـْنافَ شُطَعَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ يَكِشُوَ هُوحُزَـَن َّتىحَ سُاَّنلا هُثْبِّلَـُي مْلَـَف اضًُّبرَتَ سُاَّنلا هُضَُّبرَتَـَي
 لُيْدَبُ ءَاجَ ذْإِ كَلِذَكَ مْهُ امَنَْـيـَبـَف هُنْعَ اورُدَصَ َّتىحَ يِّرِّلِ� مْلهَُ شُييجَِ لَازَ امَ Dَِّاوَـَف هِيفِ هُولُعَيجَْ نْأَ مْهُرَمَأَ َّثمُ هِتِنَانَكِ نْمِ
 ةَمَاßَِ لِهْأَ نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ حِصْنُ ةَبَْـيعَ اونُاكَوَ ةَعَازَخُ نْمِ هِمِوْـَق نْمِ رٍفَـَن فيِ ُّيعِازَلخُْا ءَاقَرْوَ نُبْ
 كَولُتِاقَمُ مْهُوَ لُيفِاطَمَلْا ذُوعُلْا مْهُعَمَوَ ةِيَبِيْدَلحُْا هِايَمِ دَادَعْأَ اولُزَـَن يٍّؤَلُ نَبْ رَمِاعَوَ يٍّؤَلُ نَبْ بَعْكَ تُكْرَـَت نيِّإِ لَاقَـَف
 اشًيْرَـُق َّنإِوَ نَيرِمِتَعْمُ انَْـئجِ اَّنكِلَوَ دٍحَأَ لِاتَقِلِ ئْنجَِ لمَْ َّ¤إِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف تِيْـَبلْا نْعَ كَوُّداصَوَ
 اولُخُدْيَ نْأَ اوءُاشَ نْإِفَ رْهَظْأَ نْإِفَ سِاَّنلا ينَْبَوَ نيِيْـَب اوُّليخَُوَ ةًَّدمُ مßُُْدْدَامَ اوءُاشَ نْإِفَ مِِْ« تَّْرضَأَوَ بُرْلحَْا مْهُْـتكََِ� دْقَ
 دَرِفَْـنـَت َّتىحَ اذَهَ يرِمْأَ ىلَعَ مْهَُّـنلَتِاقَلأَُ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَـَف اوْـَبأَ مْهُ نْإِوَ اوُّجمَ دْقَـَف َّلاإِوَ اولُعَـَف سُاَّنلا هِيفِ لَخَدَ امَيفِ

 اذَهَ نْمِ مْكُانَْـئجِ دْقَ َّ¤إِ لَاقَ اشًيْرَـُق ىتَأَ َّتىحَ قَلَطَنْافَ لَاقَ لُوقُـَت امَ مْهُغُلِّـَبأُسَ لٌيْدَبُ لَاقَـَف هُرَمْأَُ Dَّا َّنذَفِنْـُيلَوَ تيِفَلِاسَ
 ءٍيْشَبِ هُنْعَ َ¤برَِتخُْ نْأَ انَلَ ةَجَاحَ لاَ مْهُؤُاهَفَسُ لَاقَـَف انَلْعَـَف مْكُيْلَعَ هُضَرِعْـَن نْأَ مْتُْـئشِ نْإِفَ لاًوْـَق لُوقُـَي هُانَعْسمَِوَ لِجَُّرلا
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ ابمَِ مْهُـَثَّدحَفَ اذَكَوَ اذَكَ لُوقُـَي هُتُعْسمَِ لَاقَ لُوقُـَي هُتَعْسمَِ امَ تِاهَ مْهُْـنمِ يِأَّْرلا ووُذَ لَاقَوَ
 نيِومُهَِّتـَت لْهَـَف لَاقَ ىلَـَب اولُاقَ دِلَوَلِْ� تُسْلَوَأَ لَاقَ ىلَـَب اولُاقَ دِلِاوَلِْ� مْتُسْلَأَ مِوْـَق يْأَ لَاقَـَف دٍوعُسْمَ نُبْ ةُوَرْعُ مَاقَـَف مََّلسَوَ
 اولُاقَ نيِعَاطَأَ نْمَوَ يدِلَوَوَ يلِهَِْ´ مْكُتُْـئجِ َّيلَعَ اوحَُّلـَب اَّملَـَف ظَاكَعُ لَهْأَ تُرْفَْـنـَتسْا نيِّأَ نَومُلَعْـَت مْتُسْلَأَ لَاقَ لاَ اولُاقَ
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 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا مُلِّكَيُ لَعَجَفَ هõَُأَفَ هِتِئْا اولُاقَ هِيتِآ نيِوعُدَوَ اهَولُـَبـْقا دٍشْرُ ةََّطخُ مْكُلَ ضَرَعَ دْقَ اذَهَ َّنإِفَ لَاقَ ىلَـَب
 تَلْصَأْتَسْا نْإِ تَيْأَرَأَ دَُّممحَُ يْأَ كَلِذَ دَنْعِ ةُوَرْعُ لَاقَـَف لٍيْدَبُلِ هِلِوْـَق نْمِ اوًنحَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف مََّلسَوَ
 ىرَلأََ نيِّإِوَ اهًوجُوُ ىرَلأََ Dَِّاوَ نيِّإِفَ ىرَخْلأُْا نِكُتَ نْإِوَ كَلَْـبـَق هُلَهْأَ حَاتَجْا بِرَعَلْا نْمِ دٍحََِ´ تَعْسمَِ لْهَ كَمِوْـَق رَمْأَ
 هُعُدَنَوَ هُنْعَ ُّرفِنَ نُنحَْأَ تَِّلالا رِظْبَبِ صْصُمْا قُيدِّصِّلا رٍكْبَ وبُأَ هُلَ لَاقَـَف كَوعُدَيَوَ اوُّرفِيَ نْأَ اقًيلِخَ سِاَّنلا نْمِ ً�اشَوْأَ
 لَعَجَوَ لَاقَ كَتُْـبجَلأََ اَِ« كَزِجْأَ لمَْ يدِنْعِ كَلَ تْنَاكَ دٌيَ لاَوْلَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ امَأَ لَاقَ رٍكْبَ وبُأَ اولُاقَ اذَ نْمَ لَاقَـَف
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا سِأْرَ ىلَعَ مٌئِاقَ ةَبَعْشُ نُبْ ةُيرَغِمُلْاوَ هِتِيَحْلِبِ ذَخَأَ مََّلكَتَ امََّلكُفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا مُلِّكَيُ
 لِعْـَنبِ هُدَيَ بَرَضَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا ةِيَلحِْ لىَإِ هِدِيَبِ ةُوَرْعُ ىوَهْأَ امََّلكُفَ رُفَغْمِلْا هِيْلَعَوَ فُيَّْسلا هُعَمَوَ مََّلسَوَ
 ةُيرَغِمُلْا اولُاقَ اذَهَ نْمَ لَاقَـَف هُسَأْرَ ةُوَرْعُ عَفَرَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ةِيَلحِْ نْعَ كَدَيَ رْخِّأَ هُلَ لَاقَوَ فِيَّْسلا
 مْلهَُاوَمْأَ ذَخَأَوَ مْهُلَـَتقَـَف ةَِّيلِهِالجَْا فيِ امًوْـَق بَحِصَ ةُيرَغِمُلْا نَاكَوَ كَتِرَدْغَ فيِ ىعَسْأَ تُسْلَأَ رُدَغُ يْأَ لَاقَـَف ةَبَعْشُ نُبْ
 ةَوَرْعُ َّنإِ َّثمُ ءٍيْشَ فيِ هُنْمِ تُسْلَـَف لَامَلْا اَّمأَوَ لُبَـْقأَفَ مَلاَسْلإِْا اَّمأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف مَلَسْأَفَ ءَاجَ َّثمُ
 ةًمَانخَُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مََّخنَـَت امَ Dَِّاوَـَف لَاقَ هِيْـَنْـيعَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بَاحَصْأَ قُمُرْـَي لَعَجَ
 ىلَعَ نَولُتِتَقْـَي اودُاكَ أََّضوَـَت اذَإِوَ هُرَمْأَ اورُدَتَـْبا مْهُرَمَأَ اذَإِوَ هُدَلْجِوَ هُهَجْوَ اَِ« كَلَدَفَ مْهُْـنمِ لٍجُرَ فِّكَ فيِ تْعَـَقوَ َّلاإِ
 مِوْـَق يْأَ لَاقَـَف هِبِاحَصْأَ لىَإِ ةُوَرْعُ عَجَرَـَف هُلَ امًيظِعْـَت رَظََّنلا هِيْلَإِ نَوُّديحُِ امَوَ هُدَنْعِ مßَُْاوَصْأَ اوضُفَخَ مََّلكَتَ اذَإِوَ هِئِوضُوَ
 امَ هُبُاحَصْأَ هُمُظِّعَـُي ُّطقَ اكًلِمَ تُيْأَرَ نْإِ Dَِّاوَ يِّشِاجََّنلاوَ ىرَسْكِوَ رَصَيْـَق ىلَعَ تُدْفَوَوَ كِولُمُلْا ىلَعَ تُدْفَوَ دْقَلَ Dَِّاوَ
 اَِ« كَلَدَفَ مْهُْـنمِ لٍجُرَ فِّكَ فيِ تْعَـَقوَ َّلاإِ ةًمَانخَُ مََّخنَـَت نْإِ Dَِّاوَ ادًَّممحَُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ دٍَّممحَُ بُاحَصْأَ مُظِّعَـُي
 امَوَ هُدَنْعِ مßَُْاوَصْأَ اوضُفَخَ مََّلكَتَ اذَإِوَ هِئِوضُوَ ىلَعَ نَولُتِتَقْـَي اودُاكَ أََّضوَـَت اذَإِوَ هُرَمْأَ اورُدَتَـْبا مْهُرَمَأَ اذَإِوَ هُدَلْجِوَ هُهَجْوَ
 اولُاقَـَف هِيتِآ نيِوعُدَ ةَنَانَكِ نيِبَ نْمِ لٌجُرَ لَاقَـَف اهَولُـَبـْقافَ دٍشْرُ ةََّطخُ مْكُيْلَعَ ضَرَعَ دْقَ هَُّنإِوَ هُلَ امًيظِعْـَت رَظََّنلا هِيْلَإِ نَوُّديحُِ
 وَهُوَ نٌلاَفُ اذَهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ هِبِاحَصْأَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا ىلَعَ فَرَشْأَ اَّملَـَف هِتِئْا
 يغِبَْـنـَي امَ Dَِّا نَاحَبْسُ لَاقَ كَلِذَ ىأَرَ اَّملَـَف نَوُّبلَـُي سُاَّنلا هُلَـَبقْـَتسْاوَ هُلَ تْثَعِبُـَف هُلَ اهَوثُعَـْبافَ نَدْبُلْا نَومُظِّعَـُي مٍوْـَق نْمِ
 نْعَ اوُّدصَيُ نْأَ ىرَأَ امَفَ تْرَعِشْأُوَ تْدَلِّـُق دْقَ نَدْبُلْا تُيْأَرَ لَاقَ هِبِاحَصْأَ لىَإِ عَجَرَ اَّملَـَف تِيْـَبلْا نْعَ اوُّدصَيُ نْأَ ءِلاَؤُلهَِ
 ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ مْهِيْلَعَ فَرَشْأَ اَّملَـَف هِتِئْا اولُاقَـَف هِيتِآ نيِوعُدَ لَاقَـَف صٍفْحَ نُبْ زُرَكْمِ هُلَ لُاقَـُي مْهُْـنمِ لٌجُرَ مَاقَـَف تِيْـَبلْا
 ءَاجَ ذْإِ هُمُلِّكَيُ وَهُ امَنَْـيـَبـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا مُلِّكَيُ لَعَجَفَ رٌجِافَ لٌجُرَ وَهُوَ زٌرَكْمِ اذَهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ ورٍمْعَ نُبْ لُيْهَسُ ءَاجَ اَّملَ هَُّنأَ ةَمَرِكْعِ نْعَ بُوُّيأَ نيِبرََخْأَفَ رٌمَعْمَ لَاقَ ورٍمْعَ نُبْ لُيْهَسُ
 انَـَنْـيـَب بْتُكْا تِاهَ لَاقَـَف ورٍمْعَ نُبْ لُيْهَسُ ءَاجَفَ هِثِيدِحَ فيِ ُّيرِهُّْزلا لَاقَ رٌمَعْمَ لَاقَ مْكُرِمْأَ نْمِ مْكُلَ لَهُسَ دْقَلَ مََّلسَوَ
 مِيحَِّرلا نِحمََّْرلا Dَِّا مِسْبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف بَتِاكَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا اعَدَفَ ً�اتَكِ مْكُنَْـيـَبوَ
 Dَِّاوَ نَومُلِسْمُلْا لَاقَـَف بُتُكْتَ تَنْكُ امَكَ َّمهَُّللا كَسمِِْ� بْتُكْا نْكِلَوَ وَهُ امَ يرِدْأَ امَ Dَِّاوَـَف نُحمََّْرلا اَّمأَ لٌيْهَسُ لَاقَ
 ىضَاقَ امَ اذَهَ لَاقَ َّثمُ َّمهَُّللا كَسمِِْ� بْتُكْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف مِيحَِّرلا نِحمََّْرلا Dَِّا مِسْبِ َّلاإِ اهَـُبـُتكْنَ لاَ
 نْكِلَوَ كَانَلْـَتاقَ لاَوَ تِيْـَبلْا نْعَ كََ¤دْدَصَ امَ Dَِّا لُوسُرَ كََّنأَ مُلَعْـَن اَّنكُ وْلَ Dَِّاوَ لٌيْهَسُ لَاقَـَف Dَِّا لُوسُرَ دٌَّممحَُ هِيْلَعَ
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 دِبْعَ نُبْ دَُّممحَُ بْتُكْا نيِومُتُـْبَّذكَ نْإِوَ Dَِّا لُوسُرَلَ نيِّإِ Dَِّاوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف Dَِّا دِبْعَ نُبْ دَُّممحَُ بْتُكْا
 ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُلَ لَاقَـَف اهََّ�إِ مْهُـُتْـيطَعْأَ َّلاإِ Dَِّا تِامَرُحُ اهَيفِ نَومُظِّعَـُي ةًَّطخُ نيِولُأَسْيَ لاَ هِلِوْقَلِ كَلِذَوَ ُّيرِهُّْزلا لَاقَ Dَِّا
 ةًطَغْضُ َ¤ذْخِأُ َّ¤أَ بُرَعَلْا ثَُّدحَتَـَت لاَ Dَِّاوَ لٌيْهَسُ لَاقَـَف هِبِ فَوطُنَـَف تِيْـَبلْا ينَْبَوَ انَـَنْـيـَب اوُّلتخَُ نْأَ ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 هُتَدْدَرَ َّلاإِ كَنِيدِ ىلَعَ نَاكَ نْإِوَ لٌجُرَ اَّنمِ كَيتÌَِْ لاَ هَُّنأَ ىلَعَوَ لٌيْهَسُ لَاقَـَف بَتَكَفَ لِبِقْمُلْا مِاعَلْا نْمِ كَلِذَ نْكِلَوَ
 بْسُ نَومُلِسْمُلْا لَاقَ انَْـيلَإِ

Artinya: Bercerita kapadaku 'Urwah bin Az-Zubair dari Al-Miswar bin Makhramah dan 
Marwan dimana setiap perawi saling membenarkan perkataan perawi lainnya, keduanya 
berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam keluar pada waktu perjanjian Hudaibiyah 
hingga ketika mereka berada di tengah perjalanan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Sesungguhnya Khalid bin Al-Walid sedang berada di wilayah Al-Ghomim 
mengawasi pasukan berkuda Quraisy yang ada di bagian depan pasukan, karena itu ambillah 
jalan sebelan kanan (jalan yang menuju pasukan Khalid)’. Demi Allah, Khalid tidak 
menyadari dengan keberadaan mereka (Quraisy) hingga ketika mereka berada di markas 
pasukan, Khalid bergegas berlari menakut-nakuti Quraisy. Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam berjalan hingga ketika sampai di bukit yang menjadikan mereka berjalan 
menurun, unta beliau berhenti dan menderum. Maka orang-orang berkata: ‘Bangun, bangun 
ayo jalan.’, namun unta itu tetap menderum. Lalu mereka berkata: ‘Unta Al-Qushwa’ 
mogok, unta Al-Qushwa’ mogok.’ Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: ‘Al-
Qushwa’ tidaklah mogok karena bukan tabiatnya tapi dia ditahan oleh Yang Menahan 
pasukan gajah.’ Lalu beliau bersabda: ‘Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka 
tidaklah meminta kepadaku satu langkah perbuatan yang membuat mereka mengangungkan 
kehormatan-kehormatan Allah melainkan aku pasti akan memenuhinya.’ Lalu Beliau 
menghentaknya maka unta itu bangkit. Perawi berkata: ‘Maka beliau meninggalkan mereka 
(berjalan lebih dahulu) hingga singgah di ujung Hudaibiyah di tepi sumur yang airnya sedikit 
dimana orang-orang sedang mengerumuninya. Tidak lama orang-orang mengerumuninya 
maka airnya habis lalu mereka melaporkan rasa haus kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam. Maka Beliau mencabut anak panah dari sarungnya lalu memerintahkan mereka 
agar menancapkannya disana. Maka demi Allah, setelah itu sumur itu selalu saja 
mengalirkan airnya yang segar untuk mereka sampai mereka meminum darinya. Ketika 
mereka sedang dalam keadaan keadaan tersebut tiba-tiba datang Budail bin Warqo' Al-
Khuza'iy beserta serambongan orang dari kaumnya yaitu suku Khuza'ah. Dahulu mereka 
adalah orang-orang kepercayaan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dari penduduk 
Tihamah.’ Ia berkata: ‘Sesungguhnya aku biarkan Ka'ab bin Lu'ay dan 'Amir bin Lu'ay 
singgah mengambil air di tanah Hudaibiyah. Bersama mereka ada beberapa ekor unta yang 
baru melahirkan yang masih menyusukan anaknya dan menjadi induk yang ditemani anak-
anaknya. Mereka akan memerangi dan menghalangi Tuan dari Baitulloh.’ Maka Beliau 
bersabda: ‘Sesungguhnya kami datang bukan untuk memerangi seorangpun, akan tetapi 
kedatangan kami untuk melaksanakan ibadah umrah. Dan sesungguhnya orang-orang 
Quraisy telah dilemahkan kekuatannya dan menderita kerugian akibat perang. Jika mereka 
mau aku akan memberikan tempo kepada mereka untuk bebas berlalu tanpa terhalang 
apapun antara aku dan manusia. Seandainya aku menang, kalau mau mereka boleh masuk 
(Islam), agama yang telah dipeluk orang banyak. Kalau tidak mau, mereka bisa beristirahat 
dari kelelahan berperang. Namun jika mereka enggan (dari tawaran ini), maka demi Zat 
Yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku sungguh akan memerangi mereka atas nama agama 
ini hingga siapa yang akan menang lebih dahulu dan sungguh Allah akan merelisasikan 
urusan-Nya’. Maka Budail berkata: ‘Aku akan sampaikan kepada mereka apa yang Anda 
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katakan tadi.’ Perawi berkata: ‘Maka iapun pergi menjumpai kaum Quraisy’ lalu berkata: 
‘Sesungguhnya kami datang kepadamu setelah menemui laki-laki ini dimana kami 
mendengar apa yang telah dikatakannya. Jika kalian mau untuk kami paparkan perkataannya 
itu maka akan kami lakukan.’ Orang-orang yang bodoh dari mereka mengatakan: ‘Kami 
tidak butuh kabar apapun tentangnya dari kamu.’ Dan orang yang bijak dari mereka berkata: 
‘Sampaikan apa yang kamu dengar darinya.’ Dia (Budail) berkata: ‘Aku mendengar dia 
berkata begini begini, lalu dia menyampaikan kepada mereka apa yag dikatakan oleh Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam.’ Maka 'Urwah bin Mas'ud berdiri seraya berkata: ‘Wahai 
kaum, bukankah kalian ini para orangtua?’ Mereka menjawab: ‘Ya benar’. Dia berkata lagi: 
‘Atau bukankah aku ini adalah seorang anak (dari kalian)?’ Mereka menjawab: ‘Ya benar.’ 
Lalu dia bertanya lagi: ‘Apakah kalian mencurigai aku?’ Mereka menjawab: ‘Tidak’. Dia 
berkata lagi: ‘Bukankah kalian mengetahui bahwa aku pernah meminta bantuan kepada 
orang-orang Ukazh lalu ketika enggan, aku datang menemui kalian dengan membawa 
keluargaku, anak-anakku dan orang-orang yang taat kepadaku?’ Mereka menjawab: ‘Ya 
benar.’ Dia berkata: ‘Sungguh orang ini telah menawarkan kepada kalian satu penawaran 
yang bijak maka terimalah dan biarkanlah aku untuk menemuinya.’ Mereka berkata: 
‘Temuilah dia.’ Maka dia menemui beliau lalu dia berbicara dengan Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata seperti yang Beliau katakan 
kepada Budail. Lalu saat itu 'Urwah berkata: ‘Wahai Muhammad, apa pendapatmu jika 
kamu menghabisi urusan kaummu, apakah kamu pernah mendengar ada orang dari kalangan 
bangsa Arab yang pernah melakukannya sebelummu? Kalau ada yang lain, demi Allah, 
sesungguhnya aku melihat beberapa tokoh, dan juga beberapa kelompok orang dibelakang 
yang akan menghindar darimu dan meninggalkanmu.’ Maka Abu Bakar berkata kepadanya: 
‘Tutup mulutmu! Apakah kami akan menghindar dan meninggalkannya?’ Ia bertanya: 
‘Siapa orang ini?’ Para sahabat menjawab: ‘Dia Abu Bakar.’ Abu Bakar berkata: ‘Demi Zat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya tidak ada jasa yang pernah kamu lakukan 
terhadapku dan belum aku balas tentu aku akan menjawabmu.’ Perawi berkata: ‘Lalu 'Urwah 
kembali berbicara dengan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan setiap kali berbicara dia 
memegang jenggot beliau sementara Al-Mughirah bin Syu'bah berdiri dekat kepala Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan dia memegang pedang serta mengenakan baju besi. Dan 
setiap kali 'Urwah memegang jenggot Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan tangannya, 
Al-Mughirah memukul tangannya dengan bagian bawah sarung pedang seraya berkata: 
‘Enyahkan tanganmu dari jenggot Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam.’ Maka: 'Urwah 
mengangkat kepalanya sera berkata: ‘Siapakah orang ini?’ Para sahabat menjawab: ‘Dia 
adalah Al-Mughirah bin Syu'bah.’ 'Urwah lantas berkata: ‘Hai pengkhianat, bukankah aku 
telah menjadi susah payah akibat pengkhianatanmu?’ Dahulu Al-Mughirah dimasa jahiliyah 
pernah menemani suatu kaum lalu dia membunuh dan mengambil harta mereka. Kemudian 
dia datang dan masuk Islam. Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata saat itu: 
‘Adapun ke-Islaman maka aku terima. Sedangkan mengenai harta, aku tidak ada sangkut 
pautnya sedikitpun.’ Kemudian 'Urwah melayangkan pandangan kedua matanya kepada 
para shahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Perawi berkata: ‘Demi Allah, tidaklah 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam apabila membuang dahak lalu dahak beliau tepat 
jatuh di telapak tangan salah seorang dari sahabat melainkan orang itu menggosokkannya 
pada wajah dan kulitnya. Dan bila beliau menyuruh mereka, merekapun segera bergegas 
melaksanakan perintah beliau. Dan apabila beliau hendak berwudu, selalu mereka hampir 
berkelahi karena berebut untuk menyiapkan air untuk wudu beliau. Bila beliau berbicara, 
mereka merendahkan suara mereka di hadapan beliau dan mereka tidaklah menajamkan 
pandangan kepada beliau sebagai pengagungan mereka terhadap beliau. Maka 'Urwah pun 
kembali kepada sahabat-sahabatnya lalu berkata: ‘Wahai kaum, demi Allah, sungguh aku 
pernah menjadi utusan yang diutus mengahap raja-raja, juga Qaisar (raja Romawi) dan Kisra 
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(raja Parsia) juga kepada raja An-Najasiy. Demi Allah, tidak pernah aku melihat seorang 
rajapun yang begitu diagungkan seperti para sahabat Muhamad Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam mengagungkan Muhammad. Sungguh tidaklah dia berdahak lalu mengenai 
telapak seorang dari mereka kecuali dia akan membasuhkan dahak itu ke wajah dan kulitnya 
dan jika dia memerintahkan mereka maka mereka segera berebut melaksanakannya dan 
apabila dia berwudu hampir-hampir mereka berkelahi karena memperebutkan sisa air 
wudunya itu dan jika dia berbicara maka mereka merendahkan suara mereka (mendengarkan 
dengan seksama) dan tidaklah mereka mengarahkan pandangan kepadanya karena sangat 
menghormatinya. Sungguh dia telah menawarkan kepada kalian satu tawaran yang 
membawa kepada kebaikan, maka terimalah.’ Lalu seorang dari Bani Kinanah berkata: 
‘Biarkan aku yang akan menemuinya.’ Mereka berkata: ‘Temuilah.’ Ketika orang itu telah 
mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan para sahabat beliau, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: ‘Ini si Fulan. Dia berasal dari kaum yang 
mengagungkan unta, karena itu kirimkan unta kepadanya.’ Maka dikirimlah unta 
kepadanya. Dan orang-orang kemudian menyambutnya seraya mengucapkan talbiyah. 
Ketika orang itu melihat hal ini maka dia berkata: ‘Maha suci Allah. Tidak sepatutnya orang-
orang ini dihalangi untuk mendatangi Baitullah.’ Setelah dia kembali kepada teman-
temannya dia berkata: ‘Aku melihat unta-unta telah dikalungi dan diberi tanda, maka aku 
berpendapat tidak sepatutnya mereka dihalangi dari Baitullah.’ Tiba-tiba berdiri seorang 
laki-laki dari mereka yang biasa dipanggil dengan Mikraz bin Hafsh seraya berkata: 
‘Biarkan aku untuk menemuinya.’ Lalu mereka berkata: ‘Temuilah.’ Ketika orang itu telah 
mendatangi mereka, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: ‘Inilah Mikraz, dia adalah 
seorang yang durjana.’ Maka Mikraz mulai berbicara dengan Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam. Ketika dia sedang berbicara dengan beliau, tiba-tiba Suhail bin 'Amru datang. 
Ma'mar berkata: ‘Maka telah bercerita kapadaku Ayyub dari 'Ikrimah bahwa dia 
mengabarkan: ‘Ketika Suhail bin 'Amru datang, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: 
‘Sungguh urusan kalian telah menjadi mudah.’ Ma'mar berkata: Az-Zuhriy berkata dham 
periwayatan hadits ini: ‘Maka Suhail bin 'Amru datang seraya berkata: ‘Bawa kemari 
(kertas) dan buatlah surat perjanjian antara kami dan kalian.’ Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam memanggil seorang penulis lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘(Tulislah) bismillahir rahmaanir rahim.’ Maka Suhail berkata: ‘Tentang sebutan Ar-
Rahman, demi Allah, aku tidak mengenalnya. Tetapi tulislah Bismika allahumma (Dengan 
namu-Mu ya Allah) sebagaimana sebelumnya kamu biasa menuliskannya.’ Maka kaum 
Muslimun berkata: ‘Demi Allah, janganlah ditulis melainkan bismillahir rahmaanir rahim.’ 
Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: ‘Tulislah Bismika allahumma.’ Kemudian 
beliau berkata: ‘Ini adalah perjanjian yang ditetapkan oleh Muhammad Rasulullah.’ 
Seketika itu juga Suhail berkata: ‘Demi Allah, seandainya kami mengetahui bahwa kamu 
utusan Allah, tentu kami tidak akan mengahalangi kamu dari Baitullah dan tidaklah kami 
memerangimu.’ Akan tetapi tulislah: ‘Muhammad bin 'Abdullah.’ Maka Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam berkata: ‘Demi Allah, sungguh aku ini adalah memang benar Utusan Allah 
sekalipun kalian mendustakan aku.’ Tulislah: ‘Muhammad bin 'Abdullah.’ Az-Zuhriy 
berkata: ‘Hal ini berkenaan dengan sabda beliau: ‘Tidaklah mereka meminta kepadaku satu 
permintaan dimana didalamnya mereka mengagungkan kehormatan-kehormatan Allah 
melainkan pasti aku akan berikan kepada mereka.’ Kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam berkata kepadanya: ‘Dengan syarat kalian memberi kebebasan kami mendatangi 
Baitullah untuk melaksanakan tawaf disana.’ Suhail berkata: ‘Demi Allah, jangan sampai 
bangsa 'Arab bercerita bahwa kami direbut secara paksa. Namun kesempatan itu kami akan 
berikan untuk tahun depan. Dan syarat berikutnya, bahwa tidak seorangpun yang datang 
kepadamu dari pihak kami sekalipun dia sudah mengikuti agamamu, melainkan kamu harus 
mengembalikannya kepada kami.’ Lalu Kaum Muslimun (prates) berkata: ‘Subhaanallah, 
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bagaimana mungkin dia dikembalikan kepada orang-orang musyrik padahal dia datang 
sebagai seorang muslim?’ Ketika mereka sedang dalam keadaan bersitegang itu, tiba-tiba 
datang Abu Jandal bin Suhail bin 'Amru dalam keadaan terikat yang kabur dari dataran 
rendah kota Makkah hingga bisa bergabung ditengah-tengah Kaum Muslimin. Maka Suhail 
berkata: ‘Wahai Muhammad, inilah orang pertama yang kamu harus serahkan kepadaku 
sesuai kesepatan kamu.’ Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: ‘Sungguh kita 
belum lagi menetapkan kesepakatan.’ Suhail berkata: ‘Demi Allah, kalau begitu aku tidak 
akan membuat perjanjian damai apapun kepadamu untuk selamanya.’ Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam berkata: ‘Berikanlah dia kepadaku sebagai pengecualian.’ Suhail berkata: 
‘Aku tidak akan pernah memberikannya kepadamu.’ Beliau kembali berkata: ‘Jangan 
begitu, berikanlah kepadaku.’ Suhail berkata: ‘Aku tidak akan melakukannya.’ Mikraz 
berkata: ‘Bahkan kami telah memberikannya (kemudahan) kepadamu.’ Abu Jandal berkata: 
‘Wahai sekalian Muslimin, apakah aku akan dikembalikan kepada orang-orang musyrik 
padahal aku datang sebagai seorang Muslim? Tidakkah kalian melihat apa yang sudah aku 
alami?’ Memang Abu Jandal telah disiksa dengan siksaan yang sangat kejam karena 
memilih jalan Allah. Perawi berkata: Maka 'Umar bin Al Khattab Radliyallahu ‘anhu 
berkata: Maka aku menemui Nabi Allah Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu aku bertanya: 
‘Bukankah Anda ini benar-benar Nabi Allah?’ Beliau menjawab: ‘Ya benar’. Aku katakan: 
‘Bukankah kita berada diatas kebenaran sedangkan musuh-musuh kita di atas kebatilan’. 
Beliau menjawab: ‘Ya benar.’ Aku katakan: ‘Lalu kenapa kita terima penghinaan ini kepada 
agama kita?’ Beliau berkata: ‘Sungguh aku ini adalah Utusan Allah dan aku tidak 
mendurhakai-Nya dan Dialah Penolongku.’ Aku katakan: ‘Bukankah Anda pernah 
mengatakan bahwa kita pasti akan mendatangi Baitullah lalu kita tawaf disana?’ Beliau 
berkata: ‘Benar. Tapi apakah aku mengatakannya kepadamu bahwa kita akan 
mendatanginya tahun ini?’ 'Umar berkata: ‘Aku jawab: Memang tidak.’ Beliau berkata lagi: 
‘Sungguh kamu pasti akan mendatanginya dan tawaf disana.’ 'Umar berkata: ‘Maka 
kemudian aku menemui Abu Bakar lalu aku katakan: ‘Wahai Abu Bakar, bukankah Beliau 
itu benar-benar Nabi Allah?’ Abu Bakar menjawab: ‘Ya benar.’ Aku katakan: ‘Bukankah 
kita berada diatas kebenaran sedangkan musuh-musuh kita di atas kebatilan.’ Dia menjawab: 
‘Ya benar.’ Aku katakan lagi: ‘Lalu kenapa kita terima kehinaan ini kepada agama kita?’ 
Abu Bakar berkata: ‘Wahai pejuang, sungguh beliau itu adalah Utusan Allah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam dan beliau tidak akan durhaka kepada Rabb-Nya dan Dialah Penolongnya. 
Maka itu berpeganglah pada perintah beliau dan jangan menyelisihinya. Demi Allah, 
sungguh beliau berada diatas kebenaran.’ Aku katakan: ‘Bukankah beliau pernah 
mengatakan bahwa kita pasti akan mendatangi Baitullah lalu kita tawaf disana?’ Abu Bakar 
menjawab: ‘Benar. Tapi apakah beliau mengatakannya bahwa kita akan mendatanginya 
tahun ini?’ Aku jawab: ‘Tidak.’ Abu Bakar berkata: ‘Sungguh kamu pasti akan 
mendatanginya dan melaksanakan tawaf disana.’ Az-Zuhriy berkata: 'Umar berkata: 
‘Karena tindakanku itu maka aku melakukan beberapa amal kebajikan (sebagai penebus atas 
ucapan yang tidak patut).’ Setelah selesai dari membuat perjanjian, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam berkata kepada para sahabat beliau: ‘Bangun dan sembelihlah hewan 
qurban kalian lalu cukurlah kepala kalian.’ Perawi berkata: ‘Demi Allah, tidak ada satupun 
orang yang beranjak berdiri (untuk melaksanakan perintah beliau) hingga beliau 
memerintahkannya sampai tiga kali. Ketika tidak ada seorangpun dari mereka yang berdiri, 
untuk melaksanakan perintah beliau, akhirnya beliau masuk menemui Ummu Salamah lalu 
menceritakan kejadian yang Beliau dapatkan di kalangan Kaum Musliminan.’ Maka Ummu 
Salamah berkata: ‘Wahai Nabi Allah, apakah tuan suka agar mereka melakukannya? 
Keluarlah lalu janganlah tuan berbicara sepatah katapun dengan siapapun dari mereka 
hingga tuan menyembelih unta qurban tuan lalu tuan panggil tukang cukur tuan untuk 
mencukur rambut tuan.’ Maka beliau keluar dan tidak berbicara dengan seorangpun dari 
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mereka hingga beliau menyembelih unta qurban beliau lalu memanggil tukang cukur beliau 
hingga tukang cukur. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Syarat-Syarat, Bāb: Syarat-Syarat dalam Jihad dan Perdamaian dengan 
Kafir Harbi, No. Hadits: 2529)  
 
No. 1715 
Nabi bersabda: 

 ُّلتحَِ لاَوَ بٍَ¤ يذِ ُّلكُ عِابَسِّلا نْمِ ُّليحَِ لاَوَ بىَهُّْـنلا ُّلتحَِ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَبَلَعْـَث بيِأَ نْعَ
 ةُمََّثجَمُلْا

Artinya: Dari Abu Tsa'labah, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Tidak halal perampasan dan tidak halal setiap yang memiliki taring dari binatang buas serta 
menjadikan binatang sebagai sasaran memanah.’” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Buruan dan Sembelihan, Bāb: Diharamkan Memakan Binatang Buas, 
No. Hadits: 4252) 
 
No. 1716 
Nabi bersabda: 

 تٌحْسُ سِاَّنلا ينَْبَ يَهِوَ , رٌفْكُ مِكْلحُْا فيِ ةُوَشْرِّلا " :لَاقَ - هنع الله يضر - دٍوعُسْمَ نِبْا نْعَوَ 
Artinya: Dari Abdullah bin Masoud, dia berkata: “Suap dalam pemerintahan adalah 
penghujatan dan itu ilegal di antara orang-orang.” 
 
No. 1717 
Nabi bersabda: 

 ةِلَـْثمُلْاوَ بىَهُّْـنلا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ىََ� لَاقَ هِمِّأُ وبُأَ هُُّدجَ وَهُوَ َّيرِاصَنْلأَْا دَيزِيَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ تُعْسمَِ
Artinya: Aku mendengar ‘Abdullah bin Yazid Al-Ansariy dan ‘Abdullah ini adalah 
kakeknya ‘Adiy dari pihak ibunya, berkata: “Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah 
melarang merampas harta orang dan membuat gambar." 
(HR. Bukhari, Kitāb: Perbuatan-Perbuatan Zalim dan Merampok, Bāb: Merampas Tanpa 
Izin Pemiliknya, No. Hadits: 2294) 
 
No. 1718 
Nabi bersabda: 

 عٍفَِ¤ نْعَ نيِِّايَتِخَّْسلا بَوُّيأَ نْعَ سٍيْـَق بيِأَ نُبْ ورُمْعُ انَـَثَّدحَ مٍهْجَ نُبْ Dَِّا دُبْعَ نيِبرََخْأَ جٍيْرَسُ بيِأَ نُبْ دُحمَْأَ انَـَثَّدحَ
 نْمِ بَرَشْيُ وْأَ اهَْـيلَعَ بَكَرْـُي نْأَ لِبِلإِْا فيِ ةِلََّلالجَْا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 .{3785 : ثيدلحا مقر » ا�ابلأو ةللالجا لكأ نع يهنلا ب� » ةمعطلأا باتك » دواد وبا هاور}."اَِ�ابَلْأَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Suraij. Telah mengabarkan 
kepadaku Abdullah bin Jahm. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Abu Qais. Dari 
Ayyub As-Sakhtiyani. Dari Nafi'. Dari Ibnu Umar, beliau berkata: “Rasulullah Shalallahu 
'alaihi Wasallam melarang menaiki dan minum susu unta yang makan kotoran.” 
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No. 1719 
Nabi bersabda: 

 تْنَاكَ َّلاإِ تٍحْسُ نْمِ تَبَـَن مٌلحَْ وبُرْـَي لاَ هَُّنإِ ةَرَجْعُ نَبْ بَعْكَ َ�  . صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق ةرـجـع نـب بـعك نع
 هِبِ لىَوْأَ رُاَّنلا

Artinya: Dari Kaab bin Ujrah yang berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Wahai Ka'ab bin Ujrah, janganlah kalian memakan daging dari yang diharamkan, 
kecuali api neraka layak baginya.’” 
 
No. 1720 
Nabi bersabda: 

 لم هب قدصت وأ هقفنأ نإف مارح نم لاًام بسک ؤرما كنبجعيلاو" صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق دوعسم نبا نع
 رانلا لىإ هدارت ناك ءيش هنم يقب نإو هل كرابي لم هكرت نإو هنم لبقي

Artinya: Dari Ibnu Masoud, dia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Apakah kamu tidak menyukai orang yang mencari uang dari hal-hal yang haram, 
dan jika dia membelanjakannya atau bersedekah, itu akan tidak akan diterima darinya. Dan 
jika dia meninggalkannya, itu tidak akan diberkati baginya, dan jika ada sesuatu yang tersisa, 
itu akan membawanya ke Neraka.’” 
 
No. 1721 
Nabi bersabda: 

 رَهَّْظلا مُوْقَلْا رَكَاذَتَ ذْإِ ةٌَّلقِ رِهَّْظلا فيِوَ هِرِافَسْأَ ضِعْـَب فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ نُنحَْ امَنَْـيـَب لَاقَ دُورُالجَْا
 عُتِمْتَسْنَـَف فٍرُجُ فيِ َّنهِيْلَعَ تي5َِْ دٌوْذَ تُلْـُق انَيفِكْيَ امَوَ لَاقَـَف رِهَّْظلا نْمِ انَيفِكْيَ امَ تُمْلِعَ دْقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف
 قُرَحَ مِلِسْمُلْا ةَُّلاضَ اهََّـنـَبرَقْـَت لاَفَ رِاَّنلا قُرَحَ مِلِسْمُلْا ةَُّلاضَ اهََّـنـَبرَقْـَت لاَفَ رِاَّنلا قُرَحَ مُلِسْمُلْا ةَُّلاضَ لاَ لَاقَ مْهِرِوهُظُبِ
 Dَِّا لُامَفَ َّلاإِوَ اهَدِّأَفَ تْفَرِعُ نْإِفَ بْيِّغَـُت لاَوَ مْتُكْتَ لاَوَ اََّ�دَشُنْافَ اهَدُتجَِ ةَُّلاَّضلا ةِطَقَُّللا فيِ لَاقَوَ اهََّـنـَبرَقْـَت لاَفَ رِاَّنلا
 ءُاشَيَ نْمَ هِيتِؤْـُي

Artinya: Al-Jarud dia berkata: “Kami bersama Rasulullah Shallalahu 'alaihi Wasallam 
dalam suatu perjalanan, sementara waktu zuhur hampir tiba, orang-orang mengingatkan 
waktu zuhur, aku berkata: ‘Wahai Rasulullah aku tahu bahwa kita tidak akan mencukupi 
waktu zuhur.’, beliau bersabda: ‘Apa yang tidak mencukupi kita?.’, aku berkata: ‘Beberapa 
ekor unta yang kita datangi di ujung sana, kemudian kita bersenang-senang dengan 
menaikinya.’, beliau bersabda: ‘Tidak, hewan seorang muslim yang hilang adalah pembakar 
neraka, maka janganlah kamu mendekatinya, hewan seorang muslim yang hilang adalah 
pembakar api neraka, maka janganlah kamu mendekatinya, hewan seorang muslim yang 
hilang adalah pembakar api neraka, maka janganlah kamu mendekatinya!’ Lalu beliau 
bersabda berkenaan barang temuan: ‘Hewan temuan yang kamu dapatkan hendaknya 
diberitahukan sifat sifatnya dan jangan kamu sembunyikan dan kamu tutup-tutupi, jika 
diketahui maka berikanlah (kepada pemiliknya), jika tidak maka itu adalah harta Allah yang 
diberikan kepada siapa yang dikehendakiNya.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Bashrah, Bāb: Hadits Al-Jarud Al-'Abdi 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 19827) 
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No. 1722 
Nabi bersabda: 

 مَلَسْيَ نْلَ : -ُ Dَّا هُنَعَلَ - نُاطَيَّْشلا لَاقَ " : مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ : لاق فوع نب نحمرلا دبع نع
 يرِْغَ فيِ هُقُافَـْنإِوَ ، هِلِّحِ يرِْغَ نْمِ لَامَلْا هُذُخْأَ : َّنِِ« حُورُأَوَ َّنِِ« هِيْلَعَ ودُغْأَ ، ثٍلاَثَ ىدَحْإِ نْمِ لِامَلْا بُحِاصَ نيِّمِ
 هِقِّحَ نْمِ هُعُـَنمْيَـَف هِيْلَإِ هُبُبِّحَأُوَ ، هِقِّحَ

Artinya: Dari Abd Al-Rahman bin Auf yang mengatakan: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Setan (semoga Allah melaknatnya) berkata: ‘Pemilik harta tidak akan 
selamat dariku dari salah satu tiga perkara. Setiap pagi dan sore aku membisikkan tiga hal 
tersebut kepadanya. Yaitu, mengambil harta secara tidak halal, membelanjakan harta itu 
pada yang bukan haknya, dan aku menyenangkan harta itu kepadanya, sehingga dia 
menahan haknya.’’”   

c. Hal-hal yang Haram dalam Perspektif Syariah Tidak Boleh Diproduksi 
 
No. 1723 
Nabi bersabda: 

    ))لا(( :لَاقَ ½لاخَ ذُخَتتأ رِمْلخَْا نِعَ لَئِسُ - ملسو هيلع الله ىلص - َّبيَِّنلا َّنأَ :كلام نب سنأ نع
Artinya: Dari Anas, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah ditanya mengenai 
khamar yang dibuat cuka, maka beliau bersabda: "Jangan." 
(HR. Muslim, Kitāb: Minuman, Bāb: Haramnya Menjadikan Khamar sebagai Cuka, No. 
Hadits: 3669) 
 
No. 1724 
Nabi bersabda: 

 نيِّإِ هِيْلَإِ بَتَكَفَ ايرًثِكَ ابًـَنعِ تْلَمَحَفَ ينٌمِأَ اهَيفِ هُلَ نَاكَوَ ةٌيرَثِكَ بٌانَعْأَوَ مٌورُكُ دٍعْسَلِ نَاكَ لَاقَ دٍعْسَ نِبْ بِعَصْمُ نْعَ
 تيِعَْـيضَ لْزِتَعْافَ اذَهَ بيِاتَكِ كَءَاجَ اذَإِ دٌعْسَ هِيْلَإِ بَتَكَفَ هُتُرْصَعَ هُرَصُعْأَ نْأَ تَيْأَرَ نْإِفَ ةَعَْـيَّضلا بِانَعْلأَْا ىلَعَ فُاخَأَ
 هِتِعَْـيضَ نْعَ هُلَزَعَـَف ادًبَأَ هُدَعْـَب ءٍيْشَ ىلَعَ كَنُمِتَـْئأَ لاَ Dَِّاوَـَف

Artinya: Dari Mush’ab bin Sa’ad ia berkata, “Sa’ad mempunyai kebun anggur yang buahnya 
sangat banyak, dan ia juga mempunyai seseorang yang menjaga kebunnya. Buah anggur 
tersebut lalu diangkut dalam jumlah yang besar, maka penjaga itu pun menulis surat 
kepadanya, ‘Aku khawatir anggur-anggur itu akan rusak, jika engkau menginginkannya, 
maka aku akan membuatnya perasan (arak).’, Sa’ad pun menulis surat balasan kepadanya, 
‘Jika suratku ini telah tiba kepadamu, maka buanglah anggurku yang telah rusak. Demi 
Allah, setelah ini aku tidak akan mempercayakan kamu untuk mengurusinya selama-
lamanya.’, kemudian penjaga kebun itu pun membuang buah anggur yang telah rusak.” 
(HR. Nasa'I, Kitāb: Minuman, Bāb: Dimakruhkan Jual Beli Perasan (yang menimbulkan 
fermentasi) dan Menjadi Khamar, No. Hadits: 5617) 
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No. 1725 
Nabi bersabda: 

 نْمِ اهَلَـْثمِ هُمُعِطْيُ Dََّا َّنإِفَ ةًلَكْأَ مٍلِسْمُ لٍجُرَبِ لَكَأَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هُثََّدحَ هَُّنأَ دِرِوْـَتسْمُلْا نْعَ
 مُوقُـَي Dََّا َّنإِفَ ءٍَ�رِوَ ةٍعَسمُْ مَاقَمَ لٍجُرَبِ مَاقَ نْمَوَ مََّنهَجَ نْمِ هُلَـْثمِ هُوسُكْيَ Dََّا َّنإِفَ مٍلِسْمُ لٍجُرَبِ ً�وْـَث يَسِكُ نْمَوَ مََّنهَجَ
 ةِمَايَقِلْا مَوْـَي ءٍَ�رِوَ ةٍعَسمُْ مَاقَمَ هِبِ

Artinya: Dari Al-Mustaurid bahwasanya ia menceritakan kepadanya bahwa Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Barangsiapa makan makanannya seorang muslim, 
meskipun satu porsi (yakni membicarakan harga diri sahabatnya yang muslim di depan 
musuhnya karena berharap makanan darinya), maka Allah akan memberinya makan sekadar 
itu pula di neraka Jahanam. Barangsiapa memakai pakaian seorang Muslim (membicarakan 
harga diri sahabatnya agar mendapat hadiah pakaian dari musuhnya), maka Allah akan 
memakaikannya pakaian seperti itu pula di neraka Jahanam. Dan barangsiapa memposisikan 
diri pada posisi orang lain karena sombong dan ingin dipuji, maka pada hari kiamat Allah 
akan menempatkannya pada posisi orang yang sombong dan ingin dipuji (dalam menerima 
siksaan).” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Adab, Bāb: Penjelasan tentang Gibah, No. Hadits: 4237) 
 
No. 1726 
Nabi bersabda: 

 لجو زع الله نإ دممح � لاقف ملاسلا هيلع ليبرج نيõأ : لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم لاق سابع نب الله دبع نع
 اهاقسمو اهيقاسو اهعاتبمو اهعئ�و هيلإ ةلوملمحاو اهلماحو ا«راشو اهرصاعو رملخا نعل

Artinya: Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, berkata: ‘Jibril Shallallahu ‘alaihi Wasallam, datang kepadaku dan 
berkata, ‘Wahai Muhammad, Allah adalah Perkasa dan Mulia.’’ Terkutuklah anggur, orang 
yang memerasnya, dan orang yang meminumnya dan pembawanya dan portabel untuk dia 
dan penjualnya dan pembelinya dan kakinya dan penyiramannya.” 
 
No. 1727 
Nabi bersabda: 

 نَاطَيلحِْا هِذِهَ يترَِشْأَ نيِّإِ نِحمََّْرلا دِبْعَ َ�أَ َ� لَاقَـَف لٌجُرَ هُءَاجَفَ رَمَعُ نِبْا عَمَ تُنْكُ لَاقَ نيِِّانَـُبلْا دِحِاوَلْا دِبْعَ نْعَ
 اثًيدِحَ كَثُدِّحَأُسَ نيِلُأَسْتَ رِمْلخَْا نِثمََ نْعَـَف لَاقَ هُرَصِعْـَن َّتىحَ ابًـَنعِ اهََّلكُ اهَعَيبِنَ نْأَ عُيطِتَسْنَ لاَفَ بُانَعْلأَْا اهَيفِ نُوكُتَ

 َّثمُ ءِامََّسلا لىَإِ هُسَأْرَ عَفَرَ ذْإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ اسًولُجُ اَّنكُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ هُتُعْسمَِ
 سَيْلَ لَاقَـَف لَيئِارَسْإِ نيِبَلِ كَلُوْـَق انَعَزَـْفأَ دْقَلَ Dَِّا َّبيِنَ َ� رُمَعُ لَاقَـَف لَيئِارَسْإِ نيِبَلِ لُيْوَلْا لَاقَوَ ضِرْلأَْا فيِ تَكَنَوَ َّبكَأَ
 مْكُيْلَعَ رِمْلخَْا نُثمََ كَلِذَكَوَ هُنَثمََ نَولُكُأْيَـَف هُنَوعُيبِيَـَف هُوئُطَاوَـَتـَف مُوحُُّشلا مْهِيْلَعَ تْمَرِّحُ اَّملَ مَُّْ�إِ سٌَْ´ كَلِذَ نْمِ مْكُيْلَعَ
 مٌارَحَ

Artinya: Dari Abdul Wahid Al-Bunani, dia berkata: “Aku pernah bersama Ibnu Umar. 
Seorang lelaki menemuinya dan berkata: ‘Wahai Abu Abdurrohman, aku membeli sebuah 
kebun yang disana terdapat anggur, dan kami tidak bisa menjualnya secara keseluruhan 
berupa anggur kecuali jika kami memerasnya.’, ‘Maksudmu?’, kata Ibnu Umar, ‘Kamu 
bertanya mengenai harta hasil penjualan dari khamar? Saya akan memberitahukan 
kepadamu sebuah hadits yang telah kudengar dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam: 
ketika kami sedang duduk-duduk bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, tiba-
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tiba beliau menengadahkan kepalanya ke langit, merendahkannya, lalu memukul-mukul 
tanah dan berkata: ‘Celakalah bani Israel!’ Umar berkata: ‘Wahai Nabi Allah, perkataan 
baginda mengenai bani Israel membuat kami ketakutan.’ Beliau berkata: ‘Kalian tidak perlu 
khawatir, sesungguhnya bani Israel ketika diharamkan lemak, mereka bermufakat untuk 
menjualnya serta memakan hasilnya, demikian halnya dengan hasil khamar, bagi kalian 
adalah haram.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin Umar bin Al-Khattab Radliyallahu ta’ala ‘anhuma, No. Hadits: 5710) 
 
No. 1728 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُرَجَزَـَف مٌاَّجحَ مٌلاَغُ هُلَ نَاكَ ةُصَيِّمحَُ هُلَ لُاقَـُي هُثََّدحَ رِاصَنْلأَْا نْمِ لاًجُرَ َّنأَ بَوُّيأَ نِبْ دَِّممحَُ نْعَ
 هُحَضَِ¤ هُفَلِعْـَي نْأَ هُلَ صََّخرَـَف لاَ لَاقَ هِبِ قَُّدصَتَأَ لاَفَأَ لَاقَ لاَ لَاقَ ليِ ىمَاتَـَي هُمُعِطْأُ لاَفَأَ لَاقَـَف هِبِسْكَ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ

Artinya: Dari Muhammad bin Ayyub bahwa seorang Ansar bernama Muhaiyyishah 
bercerita kepadanya, ia memiliki budak tukang bekam, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam melarangnya untuk mendapat upah dari bekam lalu ia berkata: “Bolehkah aku 
memberi makan anak-anak yatimku darinya?”, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Tidak.”, Ia berkata: “Bolehkah aku mensedekahkannya?”, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Tidak.", Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam memberinya keringanan untuk memberikannya kepada tukang penyiram air 
miliknya. 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Muhaishah Bin Mas'ud 
Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 22586) 
 
No. 1729 
Nabi bersabda: 

 ىََ�وَ هُرَارَجِ رَسَكَوَ رَمْلخَْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ قَارَهْأَ ةََّكمَ حِتْـَف مُوْـَي نَاكَ اَّملَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 مِانَصْلأَْا عِيْـَبوَ هِعِيْـَب نْعَ

Artinya: Dari Ja'far bin Robi'ah dari 'Atho' dari Jabir bin Abdullah berkata: “Tatkala terjadi 
Fathu Makkah, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menumpahkan arak dan 
memecahkan geribanya dan melarang jual belinya serta jual beli patung.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Jabir Bin Abdullah Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 14129) 
 
No. 1730 
Nabi bersabda: 

 ةًيَرِاجَ كَرَـَت تَامَ ينَحِ هَُّدجَ َّنأَ ثُدِّيحَُ جٍيدِخَ نِبْ عِفِارَ نِبْ ةَعَافَرِ نَبْ ةَيَابَعَ تُعْسمَِ لَاقَ مٍيْلَسُ بيِأَ نِبْ يىَيحَْ نْعَ
 ةَفَامخََ ةُبَعْشُ لَاقَ اهَبِسْكَ نْعَ ىهَـَنـَف ةِيَرِالجَْا فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف اضًرْأَوَ امًاَّجحَ امًلاَغُوَ احًضَِ¤وَ
 اهَرْذَ وْأَ اهَعْرَزْا ضِرْلأَْا فيِ لَاقَوَ حَضِاَّنلا هُفْلِعْافَ مُاَّجلحَْا بَاصَأَ امَ لَاقَوَ يَغِبْـَت نْأَ

Artinya: Dari Yahya bin Sulaim dia berkata, “Saya mendengar Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' 
bin Khadij menceritakan bahwa, ketika meninggal, kakeknya meninggalkan seorang budak 
wanita, Nadlih (tempat untuk minum unta), seorang pelayan tukang bekam, dan sebidang 
tanah. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam kemudian berbicara masalah budak wanita 
tersebut dan beliau melarang untuk mengambil keuntungan dari usahanya.”, Syu'bah 
berkata, “Sebab dikhawatirkan budak tersebut akan berbuat zina.”, beliau berkata, “Bagian 
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yang diperoleh oleh tukang bekam maka berilah ia minum dari Nadlih.” Kemudian beliau 
berkata terkait dengan tanah, “Kelolahlah ia atau tinggalkanlah.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb: Hadits Rafi' bin Hudaij Radliyallahu 
ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 16631) 

C. Investasi 

1. Larangan Untuk Tidak Menimbun Harta dan Motivasi untuk Berinvestasi 
 
No. 1731 
Allah SWT berfirman dalam Surah At-Taubah (9), ayat 34-35: 

 نَيْذَِّلاوَۗ Dِّٰا لِيْبِسَ نْعَ نَوُّْدصُيَوَ لِطِابَلِْ� سِاَّنلا لَاوَمْاَ نَوْلُكُأْيَلَ نِابَهُّْرلاوَ رِابَحْلاَْا نَمِّ ايرًْثِكَ َّناِ اوْٓـُنمَاٰ نَيذَِّلا اهَُّـيَٰٓ� 
 مََّنهَجَ رَِ¤ فيِْ اهَْـيلَعَ ىمٰيحُْ مَوَّْـي ٣٤ - مٍۙيْلِاَ بٍاذَعَبِ مْهُرْشِّبَـَفۙ Dِّٰا لِيْبِسَ فيِْ اََ�وْقُفِنْـُي لاَوَ ةََّضفِلْاوَ بَهََّذلا نَوْزُنِكْيَ
 ٣٥ - نَوْزُنِكْتَ مْتُْـنكُ امَ اوْـُقوْذُفَ مْكُسِفُـْنلاَِ تمُْزْـَنكَ امَ اذَهٰ مْۗهُرُوْهُظُوَ مُُْ«وْـُنجُوَ مْهُهُابَجِ اَِ« ىوٰكْتُـَف

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang-orang alim 
dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang dengan jalan yang batil, dan 
(mereka) menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang 
menyimpan emas dan perak dan tidak menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah 
kabar gembira kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih (34). 
(Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam neraka Jahanam, lalu dengan 
itu disetrika dahi, lambung, dan punggung mereka (seraya dikatakan) kepada mereka, 
“Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah (akibat 
dari) apa yang kamu simpan itu.” (35) 
 
No. 1732 
Nabi bersabda: 

 ، بهذ نم اًحاضوأ سبلأ تنك" :تلاق اهنع الله يضر ةملس مأ نأ : نيغلب : لاق ح�ر بيأ نب ءاطع نع
 زنكب سيلف يكزف هتاكز يدؤت نأ غلبام :لاقف ؟ وه زنكأ الله لوسر� : تلقف

Artinya: Dari Ata bin Abi Rabah, yang berkata: “Telah sampai kepadaku bahwa Ummu 
Salamah Radliyallahu ‘anhu berkata: ‘Aku dulu memakai anting-anting emas, Aku berkata: 
Wahai Rasulullah, dapatkah aku menyimpannya?, Dia berkata: Selama kamu membayar 
zakatnya, kemudian dia membayar zakat, maka itu bukan harta.’” 
 
No. 1733 
Nabi bersabda: 

 ينَمِلِسْمُلْا ىلَعَ كَلِذَ برَُكَ لَاقَ } ةََّضفِلْاوَ بَهََّذلا نَوزُنِكْيَ نَيذَِّلاوَ { ةُيَلآْا هِذِهَ تْلَزَـَن اَّملَ لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 لُوسُرَ لَاقَـَف ةُيَلآْا هِذِهَ كَبِاحَصْأَ ىلَعَ برَُكَ هَُّنإِ Dَِّا َّبيِنَ َ� لَاقَـَف قَلَطَنْافَ مْكُنْعَ جُرِّـَفأُ َ¤أَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رُمَعُ لَاقَـَف
 نْمَلِ نَوكُتَلِ ثَيرِاوَمَلْا ضَرَـَف اََّنمإِوَ مْكُلِاوَمْأَ نْمِ يَقِبَ امَ بَيِّطَيُلِ َّلاإِ ةَاكََّزلا ضْرِفْـَي لمَْ Dََّا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 هُتْعَاطَأَ اهَرَمَأَ اذَإِوَ هُتَّْرسَ اهَْـيلَإِ رَظَنَ اذَإِ ةُلحَِاَّصلا ةُأَرْمَلْا ءُرْمَلْا زُنِكْيَ امَ يرِْبخَِ كَبرُِخْأُ لاَأَ هُلَ لَاقَ َّثمُ رُمَعُ ََّبركَفَ مْكُدَعْـَب
 هُتْظَفِحَ اهَْـنعَ بَاغَ اذَإِوَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Tatkala turun ayat: ‘Dan orang-orang yang 
menyimpan emas dan perak…..’ Maka hal tersebut terasa berat atas orang-orang muslim. 
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Kemudian Umar Radliyallahu ‘anhu berkata: ‘Aku akan melapangkan hal itu dari kalian’. 
Kemudian ia pergi dan berkata: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayat ini telah terasa berat 
atas orang-orang muslim’. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: 
‘Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan zakat kecuali untuk mensucikan apa yang tersisa 
dari harta kalian, dan mewajibkan warisan untuk orang-orang yang kalian tinggalkan’. Maka 
Umar pun bertakbir, kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata kepada 
Umar: ‘Maukah aku beritahukan simpanan paling baik yang disimpan oleh seseorang? Yaitu 
istri yang saleh yang apabila suaminya melihatnya maka ia akan menyenangkannya, dan 
apabila ia memerintahkannya, maka diapun mentaatinya, dan kalau suaminya pergi maka 
dia akan menjaga amanahnya.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Hak Harta, No. Hadits: 1417) 
 
No. 1734 
Nabi bersabda: 

 ةَلَوحمَُ نَاكَ هَُّنأَ لِجْأَ نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُنْعَ ىََ�أَ يرِدْأَ لاَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 ةَِّيلِهْلأَْا رِمُلحُْا مَلحَْ برََيْخَ مِوْـَي فيِ هُمََّرحَ وْأَ مْهُـُتلَوحمَُ بَهَذْتَ نْأَ هَرِكَفَ سِاَّنلا

Artinya: Dari Ibnu 'Abbas Radliyallahu ‘anhuma mengatakan: “Saya tidak tahu, apakah 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang keledai dikarenakan ia kendaraan 
masyarakat sehingga beliau tidak ingin jika kendaraan (sarana transportasi) mereka lenyap, 
atau memang beliau mengharamkannya pada hari Khaibar khusus daging keledai jinak?” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Peperangan, Bāb: Pertempuran Khaibar, No. Hadits: 3902) 

2. Pinjaman Produktif 
 
No. 1735 
Nabi bersabda: 

 فَلْأَ هُفَلِسْيُ نْأَ لَيئِارَسْإ نيِبَ ضَعْـَب لَأَسَ ،لَيئِارَسْإ نيِبَ نمِ لاًجُرَ رَكَذَ هَُّنأ :مََّلسو هيلع اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لِوسرَ نْعَ
 ،لاًيفِكَ �Dَِّ ىفَكَ :لَاق ،لِيفِكَل� نيِتِأْفَ :لَاق ،ادًيهِشَ �Dَِّ ىفَكَ :لَاقفَ ،مْهُدُهِشْأُ ءِادَهَُّشل� نيِتِئْا :لَاقفَ ،رٍانَيدِ
 هيلع مُدَقْـَي اهَـُبكَرْـَي ابًكَرْمَ سَمَتَلا َّثمُ ،هُتَجَاحَ ىضَقَـَف رِحْبَلا في جَرَخَفَ ،ى½مسَمُ لٍجَأَ لىإ هِيْلَإ اهَعَـَفدَفَ ،تَقْدَصَ :لَاق
 َّثمُ ،هِبِحِاصَ لىإ هنم ةًفَيحِصَو رٍانَيدِ فَلْأَ اهَيفِ لَخَدْأف ،اهَرَقَـَنـَف ةًبَشَخَ ذَخَأف ،ابًكَرْمَ دْيجَِ مْلَـَف ،هُلََّجأَ يذَّلا لِجَلأَْلِ
 ،لاَيفِكَ نيِلَأَسَفَ ،رٍانَيدِ فَلْأَ ً¤لاَفُ تُفَّْلسَتَ تُنْكُ نيِّأَ مُلَعْـَت كََّنإ َّمهَُّللا :لَاقفَ ،رِحْبَلا لىإ اَ« ىتَأَ َّثمُ ،اهَعَضِوْمَ جََّجزَ
 نْأَ تُدْهَجَ نيِّأَو ،كَب يَضِرَـَف ،ادًيهِشَ �Dَِّ ىفَكَ :تُلقُـَف ،ادًيهِشَ نيِلَأَسَو ،كَب يَضِرَـَف ،لاًيفِكَ �Dَِّ ىفَكَ :تُلقُـَف
 وهو فَرَصَنْا َّثمُ ،هِيفِ تْلجََو َّتىح رِحْبَلا في اَ« ىمَرَـَف ،اهَكَعُدِوْـَتسْأَ نيِّإو ،رْدِقْأَ مْلَـَف هل يذَّلا هِيْلَإ ثُعَـْبأَ ابًكَرْمَ دَجِأَ

 ةِبَشَلخَ� اذَإِفَ ،هِلِابمَ ءَاجَ دْق ابًكَرْمَ َّلعَلَ رُظُنْـَي ،هُفَلَسْأَ نَاك يذَّلا لُجَُّرلا جَرَخَفَ ،هِدِلَـَب لىإ جُرُيخَْ ابًكَرْمَ سُمِتَلْـَي كَلذ في
لما اهَيفِ تيَّلا

َ
لما دَجَو اهَرَشَنَ اَّملَـَف ،ابًطَحَ هِلِهْلأ اهَذَخَأف ،لُا

َ
 فِلْلأ� ىتَأف ،هُفَلَسْأَ نَاك يذَّلا مَدِقَ َّثمُ ،ةَفَيحَِّصلاو لَا

 :لَاق ،هِيفِ تُيْـَتأَ يذَّلا لَبْـَق ابًكَرْمَ تُدْجَو امفَ ،كَلِابمَ كَيَتِلآِ بٍكَرْمَ بِلَطَ في ادًهِاجَ تُلْزِ ام Dَِّاو :لَاقفَ ،رٍانَيدِ
 كَنْعَ ىَّدأَ دْق Dََّا َّنإف :لَاق ،هِيفِ تُئْجِ يذَّلا لَبْـَق ابًكَرْمَ دْجِأَ لمَْ نيِّأَ كَبرُِخْأُ :لَاق ؟ءٍيشب َّليَإ تَثْعَـَب تَنْكُ لْه
 .ادًشِارَ رِانَيدِّلا فِلْلأ� فْرِصَنْافَ ،ةِبَشَلخَا في تَثْعَـَب يذَّلا
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Artinya: Dari Abu Huraira, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, “Menyebutkan 
seorang pria dari Bani Israil, yang meminta beberapa Bani Israil untuk meminjamkannya 
seribu dinar, maka dia berkata: ‘Bawakan aku para syuhada agar aku dapat menyaksikan 
mereka’. Dia berkata: ‘Cukuplah Allah sebagai saksi’. Dia berkata: ‘Bawakan saya 
penjamin’. Dia berkata: ‘Cukuplah Allah sebagai penjamin’. Dia berkata: ‘Anda telah 
mengatakan yang sebenarnya’. Dia berkata: ‘Jadi dia memberikannya kepadanya untuk 
jangka waktu yang ditentukan, lalu dia pergi ke laut, dan memenuhinya. kebutuhannya. Dia 
tidak menemukan perahu, maka dia mengambil sebatang kayu dan mengetuknya, dan 
memasukkan seribu dinar ke dalamnya, dan selembar itu untuk pemiliknya’. Dia berkata: 
‘Ya Allah, tahukah Anda bahwa saya meminjamkan Fulan seribu dinar, lalu dia meminta 
saya untuk menjadi penjamin, dan saya berkata: ‘Cukuplah Allah sebagai penjamin’, lalu 
dia melemparkannya ke laut sampai dia masuk ke dalam air. itu, lalu dia pergi, sambil 
mencari perahu yang pergi ke negaranya. Maka orang yang pendahulunya pergi mencari, 
mungkin sebuah perahu telah membawa uangnya, maka ia melihat kayu tempat uang itu 
berada’. Dia berkata: ‘Demi Tuhan, saya masih berjuang: mintalah perahu untuk 
membawakan uang Anda, dan saya tidak menemukan perahu sebelum Anda datang’. Dia 
berkata: ‘Tuhan telah membayar untukmu apa yang aku kirimkan di kayu, jadi dia 
menghabiskan seribu dinar dengan pikiran yang sehat.’” 
(HR. Bukhari, No. Hadits: 2291) 
 
No. 1736 
Nabi bersabda: 

 تْنَاكَوَ ائًْـيشَ نيِعْـَي مْهِيدِيَِْ´ سَيْلَوَ ةََّكمَ نْمِ ةَنَيدِمَلْا نَورُجِاهَمُلْا مَدِقَ اَّملَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 ةَنَوئُمَلْاوَ لَمَعَلْا مْهُوفُكْيَوَ مٍاعَ َّلكُ مْلهِِاوَمْأَ رَاثمَِ مْهُوطُعْـُي نْأَ ىلَعَ رُاصَنْلأَْا مْهُسمََاقَـَف رِاقَعَلْاوَ ضِرْلأَْا لَهْأَ رُاصَنْلأَْا
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ سٍنَأَ ُّمأُ تْطَعْأَ تْنَاكَفَ ةَحَلْطَ بيِأَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ َّمأُ تْنَاكَ مٍيْلَسُ ُّمأُ سٍنَأَ ُّمأُ هُُّمأُ تْنَاكَوَ
 سُنَأَ نيِبرََخْأَفَ بٍاهَشِ نُبْا لَاقَ دٍيْزَ نِبْ ةَمَاسَأُ َّمأُ هُتَلاَوْمَ نَيمَْأَ َّمأُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا َّنهُاطَعْأَفَ اقًاذَعِ مََّلسَوَ
 لىَإِ نَورُجِاهَمُلْا َّدرَ ةِنَيدِمَلْا لىَإِ فَرَصَنْافَ برََيْخَ لِهْأَ لِتْـَق نْمِ غَرَـَف اَّملَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ كٍلِامَ نُبْ
 Dَّا لُوسُرَ ىطَعْأَوَ اهَـَقاذَعِ هِمِّأُ لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا َّدرَـَف مْهِرِاثمَِ نْمِ مْهُوحُنَمَ اونُاكَ تيَِّلا مْهُحَئِانَمَ رِاصَنْلأَْا

 هِطِئِاحَ نْمِ َّنَُ�اكَمَ نَيمَْأَ َّمأُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
Artinya: Dari Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu berkata: “Ketika orang-orang Muhajirin 
sampai di Madinah dari Makkah tanpa bekal sesuatupun ditangan mereka, sedangkan orang-
orang Ansar adalah pemilik tanah dan perabotan, maka orang-orang Ansar berjanji kepada 
mereka untuk memberi buah dari harta mereka itu setiap tahun dan mencukupi mereka 
dengan pekerjaan dan keamanan. Adalah ibunya yakni ibunya Anas, bernama Ummu 
Sulaim, yang juga adalah ibunya 'Abdullah bin Abi Thalhah, Ibu Anas pernah memberi 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam buah kurma, lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam memberikannya kepada Ummu Aiman, Maula Ummu Usamah bin Zaid. Ibnu 
Syihab berkata, ‘Maka Anas bin Malik mengabariku bahwasanya ketika Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam selesai dari perang Khaibar, Beliau kembali ke Madinah dan orang-orang 
muhajirin mengembalikan apa yang diberikan orang-orang Ansar kepada mereka berupa 
buah-buahan. Kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengembalikan kepada ibunya 
(Anas) buah kurmanya dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memberi Ummu 
Aiman pengganti dari kebunnya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Hibah, Keutamaannya, dan Anjuran Melakukannya, Bāb: Keutamaan 
Menikah, No. Hadits: 2437) 
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3. Hibah Produktif 
 
No. 1737 
Nabi bersabda: 

 لأَُكَلْا هِبِ عَابَـُيلِ ءِامَلْا لُضْفَ عُابَـُي لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لاُوقُـَي ةَرَـْيرَهُ َ�أَ 
 ةمايقلا موي هلضف الله هعنم ءالما لضف عنم نم" صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم : لاق دعس نع

 ضِرْلأَْاوَ ءِامَلْا عِيْـَب نْعَوَ لِمَلجَْا بِارَضِ عِيْـَب نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� لاُوقُـَي Dَِّا دِبْعَ نَبْ رَبِاجَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ىََ� كَلِذَ نْعَـَف ثَرَحْتُلِ

Artinya: Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Kelebihan air tidak boleh dijual agar rumput bisa dijual.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Haramnya Menjual Kelebihan Air, No. Hadits: 2929) 
 
No. 1738 
Nabi bersabda: 

 ىسَومُ نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ دٍشِارَ نَبْا نيِعْـَي دٌَّممحَُ انَـَثَّدحَ رِضَّْنلا وبُأَ انَـَثَّدحَ
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّإِفَ كَئِامَ لَضْفَ عْنَتمَْ لاَ نْأَ هُلَ ضٍرْأَ ىلَعَ هُلَ لٍمِاعَ لىَإِ بَتَكَ ورٍمْعَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ َّنأَ
 هُلَضْفَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَيُ Dَّا هُعَـَنمَ لإَِكَلْا لَضْفَ هِبِ عَنَمْيَلِ ءِامَلْا لَضْفَ عَنَمَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nadlr telah menceritakan kepada kami 
Muhammad -yaitu ibnu Rasyid- dari Sulaiman bin Musa dia berkata: ‘Bahwa Abdullah bin 
'Amru menulis surat kepada pekerja yang bekerja di kebun miliknya: janganlah engkau 
menahan kelebihan air yang kau punya. Karena sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa menahan kelebihan airnya yang 
dengannya ia bisa menahan kelebihan kala` (rumput liar yang tumbuh disekitar mata air), 
maka Allah akan menahan kelebihan-Nya pada hari kiamat.’” 
 
No. 1739 
Nabi bersabda: 

 ءِامَلْا عِيْـَب نْعَوَ لِمَلجَْا بِارَضِ عِيْـَب نْعَ -ملسو هيلع الله ىلص- Dَِّا لُوسُرَ ىََ� لُوقُـَي Dَِّا دِبْعَ نَبْ ربِاجَ نع 
 .-ملسو هيلع الله ىلص- ُّبىَِّنلا ىََ� كَلِذَ نْعَـَف .ثَرَحْتُلِ ضِرْلأَاوَ

Artinya: Dari Jabir bin Abdillah, “Rasulullah melarang jual beli sperma pejantan, jual beli 
air dan menyewakan lahan pertanian dengan bagi hasil yang curang.”  
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Haramnya Menjual Kelebihan Air, No. Hadits: 2926) 
 
No. 1740 
Nabi bersabda: 

 نَوعُـَبرْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لُوقُـَي امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ورٍمْعَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ تُعْسمَِ ليِِّولَُّسلا ةَشَبْكَ بيِأَ
 اَِ«ُ Dَّا هُلَخَدْأَ َّلاإِ اهَدِوعُوْمَ قَيدِصْتَوَ اَِ«اوَـَث ءَاجَرَ اهَْـنمِ ةٍلَصْبخَِ لُمَعْـَي لٍمِاعَ نْمِ امَ زِنْعَلْا ةُحَينِمَ َّنهُلاَعْأَ ةًلَصْخَ
 هِوِنحَْوَ قِيرَِّطلا نْعَ ىذَلأَْا ةِطَامَإِوَ سِطِاعَلْا تِيمِشْتَوَ مِلاََّسلا دِّرَ نْمِ زِنْعَلْا ةِحَينِمَ نَودُ امَ َ¤دْدَعَـَف نُاَّسحَ لَاقَ ةََّنلجَْا
 ةًلَصْخَ ةَرَشْعَ سَخمَْ غَلُْـبـَن نْأَ انَعْطَتَسْا امَفَ
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Artinya: Dari Abu Kabsyah (Kabsyah tabiin, tak jumpa Sahabat) -Saluliy aku mendengar 
'Abdullah bin 'Amru Radliyallahu ‘anhuma berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Ada empat puluh kebiasaan baik, yang tertingginya adalah memberi 
seekor kambing. Tidaklah seseorang beramal dari perbuatan-perbuatan kebaikan tersebut 
dengan harapan dia mengharap pahala darinya dan membenarkan apa yang dijanjikan 
padanya, melainkan Allah memasukkannya dengan amalnya ke dalam surga’. Hassan 
berkata: ‘Maka kami menghitung kebiasaan baik itu setelah pemberian kambing mulai dari 
menjawab salam, menjawab orang yang bersin, menyingkirkan halangan dari jalan, dan 
yang semisalnya namun kami tidak sanggup untuk sampai pada lima belas kebiasaan baik 
tersebut.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Hibah, Keutamaannya, dan Anjuran Melakukannya, Bāb: Keutamaan 
Menikah, No. Hadits: 2438) 
 
No. 1741 
Nabi bersabda: 

 ةُاَّشلاوَ ةًحَنْمِ ُّيفَِّصلا ةُحَقْلِّلا ةُحَينِمَلْا مَعْنِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ءٍَ¤ñِِ حُورُـَتوَ ءٍَ¤ñِِ ودُغْـَت ُّيفَِّصلا

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Sebaik-baiknya pemberian adalah unta yang baru melahirkan yang 
banyak susunya, yang didapatkan dari ganimah yang belum dibagi sebagai anugerah dari 
Allah, dan kambing yang didapatkan dari harta ganimah yang belum dibagi, ia berangkat 
pagi hari dengan kantung kosong, namun pulang dengan kantung yang penuh berisi.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Hibah, Keutamaannya, dan Anjuran Melakukannya, Bāb: Keutamaan 
Menikah, No. Hadits : 2436) 
 
No. 1742 
Nabi bersabda: 

 مٌيظِعَلَ اهَرَجْأَ َّنإِ سٍّعُبِ حُورُـَتوَ سٍّعُبِ ودُغْـَت ةًقََ¤ تٍيْـَب لَهْأَ حُنَيمَْ لٌجُرَ لاَأَ هِبِ غُلُْـبـَي ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah sampai kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, bahwa 
beliau bersabda: “Siapa yang meminjamkan untanya kepada suatu keluarga untuk diperah 
susunya pagi dan petang, maka pahalanya sungguh sangat besar.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Keutamaan Memberi, No. Hadits: 1693) 
 
No. 1743 
Nabi bersabda: 

 لِيبِسَ فيِ دٍبْعَ ةُمَدْخِ لَاقَ لُضَفْأَ ةِقَدََّصلا ُّيأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ لَأَسَ هَُّنأَ يِّئِاَّطلا تمٍِاحَ نِبْ يِّدِعَ نْعَ
 Dَِّا لِيبِسَ فيِ لٍحْفَ ةُقَورُطَ وْأَ طٍاطَسْفُ ُّلظِ وْأَ Dَِّا

Artinya: Dari Adi bin Hatim Ath-Tha’I, bahwasanya ia pernah bertanya kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, “Sedekah apa yang paling utama?” beliau menjawab: 
“Memperbantukan seorang budak untuk jihad di jalan Allah atau mendirikan kemah untuk 
berlindung seorang mujahid atau memberikan seekor unta di jalan Allah.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Keutamaan Jihad, Bāb: Keutamaan Melakukan Kebaktian Fii 
Sabilillah, No. Hadits: 1551) 
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No. 1744 
Nabi bersabda: 

 ةٌاشَ ةًاشَ ينَسِخمَْ لِّكُ نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َ¤رَمَأَ تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
Artinya: Dari Aisyah, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkan 
kami untuk dikeluarkan zakat dari setiap lima puluh kambing satu ekor kambing.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Sembelihan, Bāb: Penjelasan tentang Atirah, No. Hadits: 2450) 

D. Produktivitas 

1. Profesionalitas (Al-Itqān) 
 
No. 1745 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ نَاسَحْلإِْا بَتَكَ Dََّا َّنإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ امَهُـُتظْفِحَ نِاتَْـنثِ لَاقَ سٍوْأَ نِبْ دِاَّدشَ نْعَ
 هُتَحَيبِذَ حْيرُِلْـَف هُتَرَفْشَ مْكُدُحَأَ َّدحِيُلْوَ حَبَّْذلا اونُسِحْأَفَ مْتُبحَْذَ اذَإِوَ ةَلَْـتقِلْا اونُسِحْأَفَ مْتُلْـَتـَق اذَإِفَ ءٍيْشَ لِّكُ

Artinya: Dari Syaddad bin Aus dia berkata, “Dua perkara yang selalu saya ingat dari 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: ‘Sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan supaya selalu bersikap baik terhadap setiap sesuatu, jika kamu membunuh maka 
bunuhlah dengan cara yang baik, jika kamu menyembelih maka sembelihlah dengan cara 
yang baik, tajamkan pisaumu dan senangkanlah hewan sembelihanmu.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Buruan, Sembelihan, dan Hewan-Hewan yang Dimakan, Bāb: Perintah 
untuk Berlaku Baik saat Menyembelih, No. Hadits: 3615) 
 
No. 1746 
Nabi bersabda: 

 قِلاَخْلأَا نَسْحُ مَتمَِّلأُ تُثْعِبُ « : لَاقَ )صلى الله عليه وسلم( Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ،هُغَلَـَب هَُّنأَ ،كٍلِامَ نْعَ
Artinya: Dari Malik bin Anas, dia memberi tahu dia bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, berkata: “Saya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik.” 
 
No. 1747 
Nabi bersabda: 

 نَوكُيَ َّتىحَ هُعُمَسْيَ يرٍْخَ نْمِ نُمِؤْمُلْا عَبَشْيَ نْلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 ةَُّنلجَْا هُاهَـَتْـنمُ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudri dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau 
bersabda: “Seorang mukmin tidak akan merasa kenyang dengan kebaikan yang dia dengar 
sehingga akhir kesudahannya adalah surga.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Ilmu, Bāb: Keutamaan Berilmu saat Menunaikan Ibadah, No. Hadits: 
2610) 
 
No. 1748 
Nabi bersabda: 

 اللهِ لَوسُرَ َ� :لَيقِفَ ،َّدسَتُ نْأَ اَِ« رَمَأَفَ برِْقَلْا فيِ ةًجَرْـُف مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ ىأَرَوَ : تلاق نييرس نع
  »يِّلحَْا ينِْعَبِ ُّرضُتَ نْكِلَوَ ،هُُّرضُتَ لاَوَ ،هُعُفَْـنـَت اََّ�أَ امَأَ« :لَاقَـَف ؟هُعُفَْـنـَت لْهَ
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Artinya: Dari Sirin, dia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah 
memperlihatkan kepadaku lubang di salah satu kuburan, kemudian Rasulullah 
memerintahkan agar menutup lubang tersebut, kemudian dikatakan: ‘Wahai Rasulullah, 
apakah ada manfaatnya?’, Rasulullah berkata: ‘Adapun kondisi ini sesungguhnya lubang 
tersebut tidak memberikan manfaat dan juga mudarat, tetapi akan membuat mata orang yang 
hidup akan melihatnya/terfokus melihatnya.’” 
(HR. At-Thabrani, No. Hadits: 775)  
 
No. 1749 
Nabi bersabda: 

 قتي نأ لاًمَعَ مكُدُحَأ لَمِعَ اذإِ ُّبيحُِ الله نّإ  : لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نأ ةـشئاـع نع
Artinya: Dari Aisyah, Nabi bersabda: “Allah menyukai jika salah satu dari kalian melakukan 
pekerjaan yang dilakukan dengan profesional. 
(HR. Musnad Abu Ya'la, No. Hadits: 4386) 
 
No. 1750 
Nabi bersabda: 

 َّيمِامَيَلْا بِرِّقَ " :لُوقُـَي نَاكَفَ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لِوسُرَ عَمَ دَجِسْمَلْا تُيْـَنـَب :لَاقَ يٍّلِعَ نِبْ قِلْطَ نْعَ
 بًكِنْمَ مْكُُّدشَأَوَ ا½سمَ هُلَ مْكُنُسَحْأَ هَُّنإِفَ ينِطِّلا لىَإِ

Artinya: Dari Talq bin Ali, dia berkata: “Saya membangun masjid dengan Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dia biasa berkata, ‘Al-Yamami mendekati lumpur.’, dia 
adalah yang terbaik darimu padanya di sore hari dan yang paling keras di antaramu.” 
 
No. 1751 
Nabi bersabda: 

 ليلل� اهيلاومو لمتح تناك ا�إف اهلحم في اوبغراو اهولحما لوـقـي لـعـج هتأرـما تـيـفوـت الم : لاق فىوأ بيأ نبا نع
 نيرجح نيرجح راهنل� لمنح انكو ىوقتلا ىلع سسأ يذلا دجسلما ةراجح

 
Artinya: Dari Ibnu Abi Aufa, berkata : “Istrinya telah wafat kemudian dia menguruskan dan 
mengatakan: ‘bawalah oleh kalian dan sayangilah apa yang dibawanya, pada malam hari dia 
dan pengikutnya membawa batu-batu masjid yang didirikan di atas ketakwaan dan kami 
membawa dua batu pada siang hari dua batu dua batu.” 
 
No. 1752 
Nabi bersabda: 

 قِيرَِّطلا ىلَعَ كٍوْشَ نَصْغُ دَجَوَ قٍيرِطَبِ يشِيمَْ لٌجُرَ امَنَْـيـَب لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 لِيبِسَ فيِ دُيهَِّشلاوَ مِدْلهَْا بُحِاصَوَ قُيرِغَلْاوَ نُوطُبْمَلْاوَ نُوعُطْمَلْا ةٌسَخمَْ ءُادَهَُّشلا لَاقَ َّثمُ هُلَ رَفَغَـَف هُلَُ Dَّا رَكَشَفَ هُرََّخأَفَ
 امَ نَومُلَعْـَي وْلَوَ هِيْلَعَ اومُهَـَتسْلاَ اومُهِتَسْيَ نْأَ َّلاإِ اودُيجَِ لمَْ َّثمُ لَِّولأَْا فَِّّصلاوَ ءِادَنِّلا فيِ امَ سُاَّنلا مُلَعْـَي وْلَ لَاقَوَ Dَِّا

 اوًْـبحَ وْلَوَ اهمَُوْـَتلأََ حِبُّْصلاوَ ةِمَتَعَلْا فيِ امَ نَومُلَعْـَي وْلَوَ هِيْلَإِ اوقُـَبـَتسْلاَ يرِجِهَّْـتلا فيِ
Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Ketika seorang laki-laki berjalan pada suatu jalan dan menemukan dahan berduri lalu ia 
membuangnya maka Allah menyanjungnya dan mengampuni dosanya”. Kemudian beliau 
bersabda: “Orang yang mati syahid itu ada lima: orang yang mati karena penyakit kusta, 
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orang yang mati karena sakit perut, orang yang mati kerena tenggelam, orang yang mati 
karena tertimpa reruntuhan, dan orang yang terbunuh di jalan Allah”. Beliau melanjutkan 
sabdanya: “Seandainya manusia mengetahui apa (kebaikan) yang terdapat pada azan dan saf 
awal, lalu mereka tidak dapat meraihnya kecuali dengan cara mengundi tentulah mereka 
akan mengundi. Dan seandainya mereka mengetahui apa yang terdapat pada bersegera 
menuju salat, tentulah mereka akan berlomba-lomba. Dan seandainya mereka mengetahui 
kebaikan yang terdapat pada salat 'Atamah (salat Isya) dan Subuh, tentulah mereka akan 
mendatanginya walaupun harus dengan merangkak.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Azan, Bāb: Keutamaan Segera Melaksanakan Salat Zuhur, No. Hadits: 
615) 
 
No. 1753 
Nabi bersabda: 

 ٌّبطِ هُنْمِ مْلَعْـُي لمَْوَ بََّبطَتَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 نٌمِاضَ وَهُـَف كَلِذَ لَبْـَق

Artinya: Dari 'Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Barangsiapa mengobati sedangkan ia tidak tahu mengenai 
pengobatan, maka dia harus bertanggung jawab.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Pengobatan, Bāb: Barangsiapa Melakukan Pengobatan Padahal 
Dirinya Bukan Seorang yang Ahli Dibidangnya, No. Hadits: 3457) 

2. Konsep Rekonstruksi 
 
No. 1754 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 205: 

 ٢٠٥ - دَاسَفَلْا ُّبيحُِ لاَ Dُّٰا وَ ۗ لَسَّْنلاوَ ثَرْلحَْا كَلِهْـُيوَ اهَْـيفِ دَسِفْـُيلِ ضِرْلاَْا فىِ ىعٰسَ لىّٰوَـَت اذَاِوَ
Artinya: Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat kerusakan di 
bumi, serta merusak tanam-tanaman dan ternak, sedang Allah tidak menyukai kerusakan. 
 
No. 1755 
Nabi bersabda: 

 ضرلأا �ابخ في قزرلا اوبلطا" : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : تلاق ةشئاع نع
Artinya: Dari Aisha, dia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Carilah rezeki yang masih tersembunyi di muka bumi.” 
 
 
No. 1756 
Nabi bersabda: 

 نم اهاسك وأ هسفن معطأف للاح نم لاام بسك لجر ايمأ" : لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ يردلخا ديعس وبأ نع
 ةاكز ا« هل نإف الله قلخ نم هنود

Artinya: Dari Abu Saeed Al-Khudri bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, Beliau 
bersabda: “Barang siapa mencari nafkah dari hal-hal yang halal dan memberi makan dirinya 
sendiri atau berpakaian sendiri tanpa dia dari ciptaan Allah, maka dia memiliki zakat 
atasnya.” 
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No. 1757 
Nabi bersabda: 

 اهسرغيلف ةليسف مكدحأ دي فيو ةعاسلا تماق نإ " : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق سنأ نع
Artinya: Dari Anas, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, bersabda: “Jika 
terjadi hari kiamat sementara di tangan salah seorang dari kalian ada sebuah tunas, maka 
jika ia mampu sebelum terjadi hari kiamat untuk menanamnya maka tanamlah.” 
 
No. 1758 
Nabi bersabda: 

 نم هب عفتنا ام راج رجأ هل ناك ءادتعا لاو ملظ يرغ في ¤اينب نيب نم لاق هنأ صلى الله عليه وسلم بينلا نع سنأ نب ذاـعـم نع
 لىاعتو كرابت نحمرلا قلخ

Artinya: 
Dari Muadz bin Anas, atas sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, bahwa beliau 
bersabda: “Barangsiapa yang membangun sebuah bangunan tanpa kezaliman atau 
kezaliman, maka baginya pahala tetangga yang memanfaatkan ciptaan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. Maha Penyayang, Mahasuci dan Mahatinggi Dia.” 
 
No. 1759 
Nabi bersabda: 

 هقنع ىلع ةمايقلا موي هلميح نأ فلك هيفكي ام قوف ینب نم صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق دوعسم نب الله دبع نع
Artinya: Dari Abdullah bin Masoud, dia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
berkata: ‘Barang siapa membangun di atas apa yang cukup untuknya, maka ia akan 
diwajibkan untuk memikulnya di lehernya pada Hari Kebangkitan.’” 
 
No. 1760 
Nabi bersabda: 

 نيبي تىح ينطلاو بنللا في هل رضخ ارش دبعب الله دارأ اذإ : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق الله دبع نب رباج نع
Artinya: Dari Jaber bin Abdullah, dia berkata: “Rasulullah Shalallahu alaihi Wasallam 
bersabda: mengatakan: ‘Jika Allah menghendaki keburukan bagi seorang hamba, maka ia 
akan menjadi hijau baginya dalam susu dan tanah liat sampai ia membangun.’” 
 
No. 1761 
Nabi bersabda: 

 قدصتأ وأ اهمده وأ : لاقف اهمدها : صلى الله عليه وسلم بينلا هل لاقف ةفرغ نيب بلطلما دـبـع نب سابعلا نأ ةيلاعلا بيأ نع
 اهمدها : لاقف ؟ اهنمثب

Artinya: Dari Abu Al-Aliyah bahwa Al-Abbas bin Abdul-Muttalib membangun sebuah 
kamar, dan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, berkata kepadanya: “Hancurkan itu.”, dia 
berkata: “Apakah saya akan menghancurkannya atau memberikan biayanya untuk 
sedekah?”, dia berkata: “Hancurkan itu.” 
 
No. 1762 
Nabi bersabda: 

 ناينبلا في هلام قفنأ ¤اوه هدبعب الله دارأ اذإ : لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ يراصنلأا يرشب وبأ نع
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Artinya: Dari Abu Bashir Al-Ansari, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Jika Allah menghendaki kehinaan bagi hambanya, hendaknya ia membelanjakan 
uangnya untuk membangun.” 
 
No. 1763 
Nabi bersabda: 

 : بينلا لاقف ةبق : اولاق ؟ هذه ام : لاقف راصنلأا نم لجرل ةبق ةينبب رم صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ كلام نب سنأ نع
 ةمايقلا موي هبحاص ىلع ل�و وهف اذه نم بركأ – هسأر ىلع هديب راشأو – ءانب لک :

Artinya: Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shalallahu alaihi wasallam melewati 
sebuah bangunan berkubah yang dimiliki pria dari Ansar. Dia berkata: “Apa ini?”, mereka 
berkata: “Ini adalah kubah,”, maka Nabi berkata: “Setiap bangunan -dan dia menunjuk 
dengan tangannya di atas kepalanya- lebih besar dari ini, itu adalah bencana bagi pemiliknya 
pada Hari Kebangkitan.” 
 
No. 1764 
Nabi bersabda: 

 امو ةلوهس بابلا لوح انم ب� هل طئاح لثمك قزرلا لثم برض لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ دوعسم نب الله دبع نع
 ثعولاو ةرعولا في عقو هطئاح لبق نم ه¤أ نمو ملسو هلك هباصأ هب� لبق نم هõأ ننم ثعوو رعو طئالحا لوح
 هل لجو زع الله هرسي يذلا قزرلا لاإ هل نكي لم هيلإ ىهتنا اذإ تىح

Artinya: Dari Abdullah bin Masoud bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Perumpamaan rezeki seperti tembok yang memiliki pintu. Kondisi pintu tersebut 
mudah untuk dimasuki, adapun sekeliling tembok tersebut kasar dan ngengat, maka barang 
siapa yang melaluinya melalui pintunya maka dia akan merasakan apa yang dia lalukan 
secara menyeluruh dan selamat, dan barang siapa yang melalui tembok tersebut, akan 
tertahan karena kekokohannya, sehingga bila telah usai kepadanya rezekinya tidaklah ada 
padanya kecuali rezeki yang Allah Subhanahu wa Ta'ala akan berikan kemudahan.”  

3. Efisiensi Produktif 
 
No. 1765 
Nabi bersabda: 

 َّمهَُّللا ثمَِأْمَلْاوَ مِرَغْمَلْاوَ مِرَلهَْاوَ لِسَكَلْا نْمِ كَبِ ذُوعُأَ نيِّإِ َّمهَُّللا لُوقُـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 ةِنَْـتفِ رِّشَ نْمِوَ رِقْفَلْا ةِنَْـتفِ رِّشَوَ نىَغِلْا ةِنَْـتفِ رِّشَوَ برِْقَلْا بِاذَعَوَ برِْقَلْا ةِنَْـتفِوَ رِاَّنلا ةِنَْـتفِوَ رِاَّنلا بِاذَعَ نْمِ كَبِ ذُوعُأَ نيِّإِ
 نْمِ ضُيَـْبلأَْا بُوَّْـثلا ىَّقـَنـُي امَكَ َ�اطَلخَْا نْمِ بيِلْـَق قِّنَوَ دِبرََلْاوَ جِلَّْـثلا ءِابمَِ يََ�اطَخَ لْسِغْا َّمهَُّللا لِاَّجَّدلا حِيسِمَلْا
 بِرِغْمَلْاوَ قِرِشْمَلْا ينَْبَ تَدْعََ� امَكَ يََ�اطَخَ ينَْبَوَ نيِيْـَب دْعَِ�وَ سِنََّدلا

Artinya: Dari Aisyah bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam selalu mengucapkan: 
“Allahumma Inni A'uudzubika Minal Kasali Wal Harami Wal Maghrami Wal Ma`Tsami, 
Allahumma Inni A'uudzubika Min 'Adzaabin Naar Wafitnatin Naari Wamin Fitnatil Qabri 
Wa 'Adzaabil Qabri Wasyarri Fitnatil Ghaniy Wasyarri Fitnatil Faqri Wamin Syarri 
Fitnatil Masiihid Dajjal, Allhummaghsil Khathaayaya Bimaais Salji Walbaradi Wanaqqi 
Qalbii Minal Khathaayaya Kamaa Naqqaitats Tsaubul Abyadl Minad Danas Wabaa'id 
Baini Wabainal Khathaayaya Kamaa Baa'adta Bainal Masyriqi Wal Maghribi (Ya Allah, 
aku berlindung kepada-Mu dari rasa malas, kepikunan, terlilit utang, dan dari kesalahan dan 



 

667 
 

dari fitnah neraka serta siksa neraka, dan dari fitnah kubur dan siksa kubur dan dari buruknya 
fitnah kekayaan dan dari buruknya fitnah kefakiran serta fitnah Al Masih Ad-Dajjal. Ya 
Allah, bersihkanlah kesalahan-kesalahanku dengan air salju dan air embun, sucikanlah 
hatiku dari kotoran-kotoran sebagaimana Engkau menyucikan baju yang putih dari kotoran. 
Dan jauhkanlah antara diriku dan kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau jauhkan 
antara timur dan barat.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Doa, Bāb: Meminta Perlindungan dari Kepikunan, Fitnah Dunia, No. 
Hadits: 5898) 
 
No. 1766 
Nabi bersabda: 

 رِاصَنْلأَْا نْمِ لٍجُرَبِ وَهُ اذَإِفَ دَجِسْمَلْا مٍوْـَي تَاذَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَخَدَ لَاقَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 نٌويُدُوَ نيِتْمَزِلَ مٌوهمُُ لَاقَ ةِلاََّصلا تِقْوَ يرِْغَ فيِ دِجِسْمَلْا فيِ اسًلِاجَ كَارَأَ ليِ امَ ةَمَامَأُ َ�أَ َ� لَاقَـَف ةَمَامَأُ وبُأَ هُلَ لُاقَـُي
 ىلَـَب تُلْـُق لَاقَ كَنَـْيدَ كَنْعَ ىضَقَوَ كََّهمَ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا بَهَذْأَ هُتَلْـُق تَنْأَ اذَإِ امًلاَكَ كَمُلِّعَأُ لاَفَأَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ�
 لِسَكَلْاوَ زِجْعَلْا نْمِ كَبِ ذُوعُأَوَ نِزَلحَْاوَ مِّلهَْا نْمِ كَبِ ذُوعُأَ نيِّإِ َّمهَُّللا تَيْسَمْأَ اذَإِوَ تَحْبَصْأَ اذَإِ لْقُ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ�
 َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا بَهَذْأَفَ كَلِذَ تُلْعَفَـَف لَاقَ لِاجَرِّلا رِهْـَقوَ نِيَّْدلا ةِبَلَغَ نْمِ كَبِ ذُوعُأَوَ لِخْبُلْاوَ بنِْلجُْا نْمِ كَبِ ذُوعُأَوَ
 نيِيْدَ نيِّعَ ىضَقَوَ يهمَِّ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
pada suatu hari masuk masjid dan ternyata terdapat seorang sahabat dari Ansar yang 
dipanggil Abu Umamah, beliau berkata: ‘Ada apakah gerangan aku lihat engkau duduk di 
masjid bukan pada waktu salat?’ Dia menjawab: ‘Kegundahan dan utang yang selalu 
menyelimutiku wahai Rasulullah!’, beliau berkata: ‘Maukah aku ajarkan perkataan yang 
apabila kamu ucapkan maka Allah Azza wa Jalla akan menghilangkan kegundahanmu dan 
melunaskan utang-utangmu?’, dia berkata: ‘Ya, wahai Rasulullah.’, Beliau bersabda: 
"Apabila kamu berada di pagi dan sore hari maka ucapkanlah: ‘Allaahumma innii a'uudzu 
bika minal hammi wal hazani wa a'uudzu bika minal 'ajzi wal kasali, wa a'uudzu bika minal 
jubni wal bukhli wa a'uudzu bika min ghalabatid daini wa qahrir’ (Ya Allah, aku berlindung 
kepadaMu dari kegundahan dan kesedihan dan aku berlindung kepadaMu dari kelemahan 
dan kemalasan dan aku berlindung kepadaMu dari sifat penakut dan bakhil dan aku 
berlindung kepadaMu dari terlilit utang dan pemaksaan dari orang lain). Dia berkata: ‘Maka 
akupun melaksanakannya dan ternyata Allah Azza wa Jalla menghilangkan kegundahanku 
dan melunasi utang-utangku.’ 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Salat, Bāb: Penjelasan tentang Istiadzah, No. Hadits: 1330) 
 
No. 1767 
Nabi bersabda: 

 بِطَلحَْا ةِمَزْبحُِ تيَِأْيَـَف هُلَْـبحَ مْكُدُحَأَ ذَخÌَُْ نْلأََ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ مِاَّوعَلْا نِبْ يرِْبَُّزلا نْعَ
 هُوعُـَنمَ وْأَ هُوْطَعْأَ سَاَّنلا لَأَسْيَ نْأَ نْمِ هُلَ يرٌْخَ هُهَجْوَ اَِ«ُ Dَّا َّفكُيَـَف اهَعَيبِيَـَف هِرِهْظَ ىلَعَ

Artinya: 
Dari Az-Zubair bin Al-'Awam Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Demi Zat yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh seorang dari kalian yang 
mengambil talinya lalu dia mencari seikat kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya 
kemudian dia menjualnya lalu Allah mencukupkannya dengan kayu itu lebih baik baginya 
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daripada dia meminta-minta kepada manusia, baik manusia itu memberinya atau 
menolaknya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Menjaga Diri dari Meminta-Minta, No. Hadits: 1378) 
 
No. 1768 
Nabi bersabda: 

 لا هنأ سانلا معزف ليايع ىلع ىعسأو جلحا في مهيركأ لحاور لي نإ : رمع نبلا تلق : لاق ليلسلا وبأ نع
 نارجأ كلف كلايع ىلع كيعس في رجأو كجح في رجأ كل ، اوبذك : لاقف . يركب ا�لأ لي جح

Artinya: Dari Abu Al-Salil, dia berkata: “Saya berkata kepada Ibn Umar: ‘Saya memiliki 
musafir yang saya paksa mereka untuk melakukan haji dan saya berjuang untuk keluarga 
saya, sehingga orang-orang mengklaim bahwa saya tidak melakukan haji karena dia adalah 
anak sulung saya.’ Dia berkata: ‘Mereka telah berdusta, karena Anda akan mendapatkan 
pahala untuk haji Anda dan hadiah untuk pencarian Anda untuk anak-anak Anda, sehingga 
Anda memiliki dua pahala.’ 
 
No. 1769 
Nabi bersabda: 

 اهَرِوكُبُ فيِ تيَِّملأُِ كْرَِ� َّمهَُّللا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ يِّدِمِاغَلْا رٍخْصَ نْعَ
Artinya: Dari Shakhr Al-Ghamidi, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau 
mengucapkan: “Allaahumma baarik li ummatii fii bukuurihaa (Ya Allah, berkahilah umatku 
di pagi hari mereka).” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jihad, Bāb: Berpagi-Pagi Saat Melakukan Perjalanan, No. Hadits: 
2239) 
 
No. 1770 
Nabi bersabda: 

 طٍئِاحَ فيِ وَهُ اذَإِفَ انَقْلَطَنْافَ هِثِيدِحَ نْمِ اعَسمَْافَ دٍيعِسَ بيِأَ لىَإِ اقَلِطَنْا يٍّلِعَ هِنِبْلاِوَ سٍاَّبعَ نُبْا ليِ لَاقَ ةَمَرِكْعِ نْعَ
 ينِْتَـَنبِلَ رٌاَّمعَوَ ةًنَبِلَ ةًنَبِلَ لُمِنحَْ اَّنكُ لَاقَـَف دِجِسْمَلْا ءِانَبِ رُكْذِ ىتَأَ َّتىحَ انَـُثدِّيحَُ أَشَنْأَ َّثمُ بىَتَحْافَ هُءَادَرِ ذَخَأَفَ هُحُلِصْيُ
 ةَِّنلجَْا لىَإِ مْهُوعُدْيَ ةُيَغِابَلْا ةُئَفِلْا هُلُـُتقْـَت رٍاَّمعَ حَيْوَ لُوقُـَيوَ هُنْعَ بَاَُّترلا ضُفُْـنـَيـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُآرَـَف ينِْتَـَنبِلَ
 تنَِفِلْا نْمِ Dَِِّ� ذُوعُأَ رٌاَّمعَ لُوقُـَي لَاقَ رِاَّنلا لىَإِ هُنَوعُدْيَوَ

Artinya: Dari 'Ikrimah, Ibnu 'Abbas kepadaku dan kepada Ali, anaknya, “Pergilah kalian 
bedua menemui Abu Sa'id dan dengarlah hadits darinya!” Maka kami pun berangkat. Dan 
kami dapati dia sedang membetulkan dinding miliknya, ia mengambil kain selendangnya 
dan duduk ihtiba’. Kemudian ia mulai berbicara hingga menyebutkan tentang pembangunan 
masjid. Ia mengkisahkan, “Masing-masing kami membawa bata satu persatu, sedangkan 
'Ammar membawa dua bata dua bata sekaligus. Saat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melihatnya, beliau berkata sambil meniup debu yang ada padanya: ‘Kasihan 'Ammar, dia 
akan dibunuh oleh golongan durjana. Dia mengajak mereka ke surga sedangkan mereka 
mengajaknya ke neraka.’” Ibnu 'Abbas berkata, “Ammar lantas berkata, ‘Aku berlindung 
kepada Allah dari fitnah tersebut.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Salat, Bāb: Tolong Menolong dalam Membangun Masjid, No. Hadits: 
428) 
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No. 1771 
Nabi bersabda: 

 فِيعَِّضلا نِمِؤْمُلْا نْمِ Dَِّا لىَإِ ُّبحَأَوَ يرٌْخَ ُّيوِقَلْا نُمِؤْمُلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 اذَكَ نَاكَ تُلْعَـَف نيِّأَ وْلَ لْقُـَت لاَفَ ءٌيْشَ كَبَاصَأَ نْإِوَ زْجَعْـَت لاَوَ Dَِِّ� نْعِتَسْاوَ كَعُفَْـنـَي امَ ىلَعَ صْرِحْا يرٌْخَ لٍّكُ فيِوَ
 نِاطَيَّْشلا لَمَعَ حُتَفْـَت وْلَ َّنإِفَ لَعَـَف ءَاشَ امَوَ Dَِّا رُدَقَ لْقُ نْكِلَوَ اذَكَوَ

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah Subhanahu wa 
Ta'ala daripada orang mukmin yang lemah. Pada masing-masing memang terdapat 
kebaikan. Capailah dengan sungguh-sungguh apa yang berguna bagimu, mohonlah 
pertolongan kepada Allah Azza wa Jalla dan janganlah kamu menjadi orang yang lemah. 
Apabila kamu tertimpa suatu kemalangan, maka janganlah kamu mengatakan: ‘Seandainya 
tadi saya berbuat begini dan begitu, niscaya tidak akan menjadi begini dan begitu’. Tetapi 
katakanlah: ‘lni sudah takdir Allah dan apa yang dikehendaki-Nya pasti akan dilaksanakan-
Nya. Karena sesungguhnya ungkapan kata 'law' (seandainya) akan membukakan jalan bagi 
godaan syetan.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Takdir, Bāb: Perintah untuk Kuat dan Tidak Lemah, No. Hadits: 4816) 
 
No. 1772 
Nabi bersabda: 

 نْعَ لَأَسْيُ َّتىحَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي دٍبْعَ امَدَقَ لُوزُـَت لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يِّمِلَسْلأَْا ةَزَرْـَب بيِأَ نْعَ
 هُلاَبْأَ مَيفِ هِمِسْجِ نْعَوَ هُقَفَـْنأَ مَيفِوَ هُبَسَتَكْا نَيْأَ نْمِ هِلِامَ نْعَوَ لَعَـَف مَيفِ هِمِلْعِ نْعَوَ هُانَـْفأَ امَيفِ هِرِمُعُ

Artinya: Dari Abu Barzah Al-Aslami berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Kedua telapak kaki seorang hamba tidak akan bergeser pada hari kiamat sampai 
ditanya tentang umurnya untuk apa dia habiskan, tentang ilmunya untuk apa dia amalkan, 
tentang hartanya dari mana dia peroleh dan kemana dia infakkan, dan tentang tubuhnya 
untuk apa dia gunakan.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Sifat Kiamat, Penggugah Hati, dan Wara', Bāb: Hisab dan Qisas, No. 
Hadits: 2341) 

E. Bagi Hasil dalam Pertanian dan Peternakan Hewan 

1. Mempromosikan Pertanian dan Peternakan Hewan 
 
No. 1773 
Nabi bersabda: 

 عُرَزْـَي وْأَ اسًرْغَ سُرِغْـَي مٍلِسْمُ نْمِ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 ةٌقَدَصَ هِبِ هُلَ نَاكَ َّلاإِ ةٌمَيَِ« وْأَ نٌاسَنْإِ وْأَ يرٌْطَ هُنْمِ لُكُأْيَـَف اعًرْزَ

Artinya: Dari Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Tidaklah seorang muslimpun yang bercocok tanam atau menanam satu 
tanaman, lalu tanaman itu dimakan oleh burung atau menusia atau hewan melainkan itu 
menjadi sedekah baginya.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Muzara'ah (Pertanian), Bāb: Keutamaan Bertani dan Menanam Jika 
Sebagiannya Dimakan, No. Hadits: 2152) 
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No. 1774 
Nabi bersabda: 

 لِهْأَ نَيدِاَّدفَلْا فيِ ءُلاَيَلخُْاوَ رُخْفَلْا لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ َ�أَ َّنأَ
 ةِبَعْكَلْا ينِيمَِ نْعَ اََّ�لأَِ نَمَيَلْا تْيَسمُِّ Dَِّا دبْعَ وبُأَ لَاقَ ةٌيَنِايمََ ةُمَكْلحِْاوَ نٍايمََ نُايمَلإِْاوَ مِنَغَلْا لِهْأَ فيِ ةُنَيكَِّسلاوَ رِبَوَلْا
 مُأَشْلأَْا رُسَيْلأَْا بُنِالجَْاوَ ىمَؤُّْشلا ىرَسْيُلْا دُيَلْاوَ ةُرَسَيْمَلْا ةُمَأَشْمَلْاوَ ةِبَعْكَلْا رِاسَيَ نْعَ اََّ�لأَِ مَأَّْشلاوَ

Artinya: Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata: “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Kebanggaan dan kesombongan, ada pada orang-orang yang 
biasa mengembala, yaitu orang-orang yang tinggal di pelosok, sedangkan karakter tenang 
ada pada pengembala (pemilik) kambing, dan iman itu ada pada negeri Yaman sedangkan 
hikmah banyak dipahami oleh pendudukYaman.’, Abu 'Abdullah Al-Bukhariy berkata: 
‘Dinamakan Yaman karena negeri itu berada di sebelah kanan Ka'bah sedangkan Syam 
karena negeri itu berada di sebelah kiri dari Ka'bah. Al-Masy'amah (dalam QS Al-Waqi'ah 
ayat 9) artinya Al-Maysarah (golongan kiri) dan Al-Yadul Yusraa berarti tangan kiri 
sedangkan Al-Janibul Aysar (samping kiri) disebut juga Asy-Syam". 
(HR. Bukhari, Kitāb: Perilaku Budi Pekerti yang Terpuji, Bāb: Firman Allah “Hai Manusia, 
Sesungguhnya Kami Menciptakan Laki-Laki dan Perempuan dan Kami Jadikan Kalian …”, 
No. Hadits: 3238) 
 
No. 1775 
Nabi bersabda: 

 لاًجُرَ َّنأَ ةِيَدِابَلْا لِهْأَ نْمِ لٌجُرَ هُدَنْعِوَ ثُدِّيحَُ امًوْـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 رَدَابَـَف رَذَبَـَف لَاقَ عَرَزْأَ نْأَ ُّبحِأُ نيِّكِلَوَ ىلَـَب لَاقَ تَئْشِ امَيفِ تَسْلَأَ هُلَ لَاقَـَف عِرَّْزلا فيِ هَُّبرَ نَذَأْتَسْا ةَِّنلجَْا لِهْأَ نْمِ
 لَاقَـَف ءٌيْشَ كَعُبِشْيُ لاَ هَُّنإِفَ مَدَآ نَبْا َ� كَنَودُُ Dَّا لُوقُـَيـَف لِابَلجِْا لَاثَمْأَ نَاكَفَ هُدُاصَحْتِسْاوَ هُؤُاوَتِسْاوَ هُتُابَـَن فَرَّْطلا
 ُّبيَِّنلا كَحِضَفَ عٍرْزَ بِاحَصَِْ´ انَسْلَـَف نُنحَْ اَّمأَوَ عٍرْزَ بُاحَصْأَ مَُّْ�إِفَ ½�رِاصَنْأَ وْأَ ا½يشِرَـُق َّلاإِ هُدُتجَِ لاَ Dَِّاوَ ُّبيِارَعْلأَْا

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam suatu hari 
menyampaikan hadits, sedang di sisinya ada seorang Arab Badui: “Ada seorang penduduk 
surga meminta izin Tuhannya untuk menanam. Allah berujar, ‘Bukankah engkau 
diperkenankan sekehendakmu!’ Orang tersebut menjawab, ‘Memang, namun aku ingin 
menanam!’ Orang itu kemudian bergegas menabur benih, dan ujung-ujung tanamannya 
sedemikian cepat tumbuh, juga perkembangbiakannya, sehingga ia juga cepat memanen, 
yang himpunan panenannya sebesar gunung. Kemudian Allah berfirman, ‘Silakan kau ambil 
hai anak adam, sungguh tak ada sesuatu yang menjadikanmu puas!’ Maka si Arab Badui 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, (jika demikian) tidak akan engkau temukan seperti orang ini 
selain dari Quraisy atau orang Ansar, sebab mereka hobi bercocok tanam, adapun kami, 
tidak suka bercocok tanam!’ Rasulullah pun menjadi tertawa.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Tauhid, Bāb: Dialog Allah bersama Penghuni Surga, No. Hadits: 6965) 
 
No. 1776 
Nabi bersabda: 

 ةًكَرَـَب اهَيفِ َّنإِفَ امًنَغَ يذَِِّتخا الهََ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ئٍنِاهَ مِّأُ نْعَ
Artinya: Dari Ummu Hani bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda kepadanya: 
“Ambillah kambing, sebab di dalamnya terdapat keberkahan.” 
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(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Mengambil Ternak, No. Hadits: 2295) 
 
No. 1777 
Nabi bersabda: 

 َ� تَنْأَوَ هُبُاحَصْأَ هُلَ لَاقَ مٍنَغَ يَعِارَ َّلاإِ ا½يبِنَُ Dَّا ثَعَـَب امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 طٍايرَقِبِ ةٍاشَ َّلكُ نيِعْـَي دٌيْوَسُ لَاقَ طِيرِارَقَلِْ� ةََّكمَ لِهْلأَِ اهَاعَرْأَ تُنْكُ َ¤أَوَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi kecuali sebagai pengembala kambing.’, para 
sahabatnya bertanya, ‘Engkau sendiri bagaimana?’, beliau menjawab: ‘Aku adalah seorang 
penggembala kambing bagi penduduk Makkah dengan upah beberapa qirath.’, Suwaid 
berkata, ‘Yang dimaksudnya adalah setiap satu kambing dengan satu qirath.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Usaha Produktif, No. Hadits: 2140) 
 
No. 1778 
Nabi bersabda: 

 ةِمَايَقِلْا مِوْـَي لىَإِ لِيْلخَْا يصِاوَـَن فيِ دٌوقُعْمَ يرُْلخَْاوَ ةٌكَرَـَب مُنَغَلْاوَ اهَلِهْلأَِ ٌّزعِ لُبِلإِْا لَاقَ هُعُـَفرْـَي يِّقِرِابَلْا ةَوَرْعُ نْعَ
Artinya: Dari Urwah Al-Bariqi dan ia memarfu'kannya, beliau bersabda: “Unta, bagi 
pemiliknya adalah kemuliaan, kambing adalah keberkahan, dan pada ubun-ubun kuda telah 
tertulis kebaikan hingga hari kiamat.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Mengambil Ternak, No. Hadits: 2296) 
 
No. 1779 
Nabi bersabda: 

 مْتُيضِرَوَ رِقَـَبلْا بََ¤ذْأَ تمُْذْخَأَوَ ةِنَيعِلِْ� مْتُعْـَيابَـَت اذَإِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 مْكُنِيدِ لىَإِ اوعُجِرْـَت َّتىحَ هُعُزِنْـَي لاَ ½لاذُ مْكُيْلَعَُ Dَّا طََّلسَ دَاهَلجِْا مْتُكْرَـَتوَ عِرَّْزلِ�

Artinya: Dari Ibnu Umar ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Jika kalian berjual beli secara cara 'inah, mengikuti ekor sapi, rida 
dengan bercocok tanam dan meninggalkan jihad, maka Allah akan menguasakan kehinaan 
atas kalian. Allah tidak akan mencabutnya dari kalian hingga kalian kembali kepada agama 
kalian.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Jual Beli dengan Cara 'Inah, No. Hadits: 3003) 
 
No. 1780 
Nabi bersabda: 

 لاَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُعْسمَِ لَاقَـَف ثِرْلحَْا ةِلَآ نْمِ ائًْـيشَوَ ةًَّكسِ ىأَرَوَ لَاقَ يِّلِهِابَلْا ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ
 َّلُّذلاُ Dَّا هُلَخَدْأَ َّلاإِ مٍوْـَق تَيْـَب اذَهَ لُخُدْيَ

Artinya: Dari Abu Umamah Al-Bahiliy berkata, ketika ia melihat cangkul atau sesuatu dari 
alat bercocok tanam, lalu ia berkata, aku mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Barang seperti ini tidak masuk ke rumah suatu kaum kecuali Allah akan 
memberikan kehinaan padanya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Muzara'ah (Pertanian), Bāb: Beberapa Akibat karena Sibuk 
Bekerja, No. Hadits: 2153) 
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2. Pertanian, Perkebunan dan Menyewakan Lokasi Tanah 
 
No. 1781 
Nabi bersabda: 

 انَلَ َّنأَ ىلَعَ ضَرْلأَْا يرِكْنُ اَّنكُ لَاقَ لاًقْحَ رِاصَنْلأَْا رَـَثكْأَ اَّنكُ لاُوقُـَي جٍيدِخَ نَبْ عَفِارَ عَسمَِ هَُّنأَ يِّقِرَُّزلا ةَلَظَنْحَ نْعَ
 انَهَْـنـَي مْلَـَف قُرِوَلْا اَّمأَوَ كَلِذَ نْعَ َ¤اهَـَنـَف هِذِهَ جْرِتخُْ لمَْوَ هِذِهَ تْجَرَخْأَ اََّبمرُـَف هِذِهَ مْلهَُوَ هِذِهَ

Artinya: Dari Handlalah Az-Zuraqi bahwa dia mendengar Rafi' bin Khadij berkata: 
“Kebanyakan kami dari orang-orang Ansar melakukan muhaqalah.” Rafi' melanjutkan: 
“Kami biasa menyewakan tanah perkebunan dengan imbalan bagi kami ini dan bagi mereka 
sebelah sana, seandainya tanaman yang membuahkan hasil ternyata di sebelah sana tidak 
membuahkan hasil, oleh karenanya kami dilarang melakukan usaha seperti itu, dan tidak 
mengapa jika menyewakan tanah perkebunan dengan imbalan dirham.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Menyewakan Tanah dengan Emas dan Perak, No. 
Hadits: 2889) 
 
No. 1782 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َ¤اََ� دْقَلَ يرٌْهَظُ لَاقَ عٍفِارَ نِبْ يرِْهَظُ هِمِّعَ نْعَ عٍفِارَ نِبْ جِيدِخَ نَبْ عَفِارَ تُعْسمَِ جٍيدِخَ نِبْ عِفِارَ
 Dَِّا لُوسُرَ نيِاعَدَ لَاقَ ٌّقحَ وَهُـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ امَ تُلْـُق اقًفِارَ انَبِ نَاكَ رٍمْأَ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 لَاقَ يرِعَِّشلاوَ رِمَّْتلا نْمِ قِسُوْلأَْا ىلَعَوَ عِبُُّرلا ىلَعَ اهَرُجِاؤَـُن تُلْـُق مْكُلِقِاحَبمَِ نَوعُـَنصْتَ امَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 ةًعَاطَوَ اعًسمَْ تُلْـُق عٌفِارَ لَاقَ اهَوكُسِمْأَ وْأَ اهَوعُرِزْأَ وْأَ اهَوعُرَزْا اولُعَفْـَت لاَ

Artinya: Rafi' bin Khudaij bin Rafi' dari pamannya, Zhuhjair bin Rafi' berkata, Zhuhair: 
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah melarang kami dari suatu urusan yang kami 
dapat mengambil manfaat darinya”. Aku bertanya: “Apa yang dikatakan oleh Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang sudah pasti suatu kebenaran?” Dia berkata: “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam memanggil aku seraya bertanya: ‘Apa yang kalian kerjakan 
dengan tanah ladang kalian?’ Aku jawab: ‘Kami memberi upah untuk pekerja dengan 
pembayaran seperempat bagian’ atau sewasaq dari kurma atau gandum”. Beliau bersabda: 
“Janganlah kalian kerjakan tapi tanamilah oleh kalian sendiri atau pekerjakan orang tanpa 
bayaran atau kalian biarkan tanah kalian”. Rafi' berkata: “Aku katakan: ‘Kami mendengar 
dan kami taati.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Muzara'ah (Pertanian), Bāb: Para Sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam Saling Menolong Sesama Mereka dalam Bercocok Tanam, No. Hadits: 2171) 
 
No. 1783 
Nabi bersabda: 

 ضَرْلأَْا ذَخÕَُْ نْأَ لَاقَ ةُرَـَباخَمُلْا امَوَ تُلْـُق ةِرَـَباخَمُلْا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� لَاقَ تٍبíَِ نِبْ دِيْزَ نْعَ
 عٍبْرُ وْأَ ثٍلُـُث وْأَ فٍصْنِبِ

Artinya: Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melarang dari mukhabarah. Aku katakan: ‘Apakah mukhabarah itu?’ Ia berkata: ‘Engkau 
mengambil tanah dengan upah setengah atau sepertiga atau seperempat.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Penjelasan Tentang Al-Mukhabarah (Menggarap 
Lahan Orang Lain dengan Sistem Bagi Hasil), No. Hadits: 2958) 
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No. 1784 
Nabi bersabda: 

 ُّبيَِّنلا لَاقَـَف فِصْنِّلاوَ عِبُُّرلاوَ ثِلُُّـثلِ� اهَرُجِاؤَـُن اولُاقَـَف ينَضِرَأَ لُوضُفُ اَّنمِ لٍاجَرِلِ تْنَاكَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍبِاجَ نْعَ
 هُضَرْأَ كْسِمْيُلْـَف بىَأَ نْإِفَ هُاخَأَ اهَحْنَمْيَلِ وْأَ اهَعْرَزْـَيلْـَف ضٌرْأَ هُلَ تْنَاكَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ

Artinya: Dari Jabir Radliyallahu ‘anhu berkata: “Ada orang-orang dari kami yang memiliki 
banyak lahan tanah. Mereka berkata: ‘Kami akan sewakan dengan pembagian sepertiga, 
seperempat dan atau setengah’. Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Siapa 
yang memiliki lahan hendaklah dia tanami atau dia berikan kepada saudaranya untuk 
digarap. Jika dia tidak mau, hendaklah dia biarkan tanahnya.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Hibah, Keutamaannya, dan Anjuran Melakukannya, Bāb: Keutamaan 
Menikah, No. Hadits: 2439) 
 

 هُلَ تْنَاكَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف فِصْنِّلاوَ عِبُُّرلاوَ ثِلُُّـثلِ� اََ�وعُرَزْـَي اونُاكَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍبِاجَ نْعَ
 هُضَرْأَ كْسِمْيُلْـَف لْعَفْـَي لمَْ نْإِفَ اهَحْنَمْيَلِ وْأَ اهَعْرَزْـَيلْـَف ضٌرْأَ

Artinya: Dari Jabir Radliyallahu ‘anhu berkata: "Dahulu orang-orang mempraktikkan 
pemanfaatan tanah ladang dengan upah sepertiga, seperempat atau setengah maka Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Siapa yang memiliki tanah ladang hendaklah dia 
garap untuk bercocok tanam atau dia hibahkan. Jika dia tidak lakukan maka hendaklah dia 
biarkan tanahnya.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Muzara'ah (Pertanian), Bāb: Para Sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam Saling Menolong Sesama Mereka dalam Bercocok Tanam, No. Hadits: 2172) 
 
No. 1785 
Nabi bersabda: 

 اهَحْنَمْيَلِ وْأَ اهَعْرَزْـَيلْـَف ضٌرْأَ هُلَ تْنَاكَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هُضَرْأَ كْسِمْيُلْـَف بىَأَ نْإِفَ هُاخَأَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Siapa yang memiliki tanah ladang hendaklah dia garap untuk bercocok 
tanam atau dia berikan kepada saudaranya (untuk digarap). Jika dia tidak lakukan maka 
hendaklah dia biarkan tanahnya.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Muzara'ah (Pertanian), Bāb: Para Sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam Saling Menolong Sesama Mereka dalam Bercocok Tanam, No. Hadits: 2172) 
 
No. 1786 
Nabi bersabda: 

 قِرِوَلْاوَ بِهََّذلِ� هُضَرْأَ مْكُدُحَأَ رَجِاؤَـُي نْأَ نَوعُنِاصَ مْتُـْنأَ امَ يرَْخَ َّنإِ سٍاَّبعَ نُبْا لَاقَ
Artinya: Ibnu Abbas berkata: “Sesungguhnya sebaik-baik apa yang kalian perbuat adalah 
seseorang di antara kalian menyewakan tanahnya dengan upah emas atau perak.” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Iman dan Nazar, Bāb: Perbedaan Lafaz yang Ma’tsur tentang 
Muzara'ah, No. Hadits: 3872) 
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No. 1787 
Nabi bersabda: 

 ، عبرلاو ثلثلا ىلع نوعرزي لاإ ةرجه تيب لهأ ةنيدلم� ناك ام" : لاق ، رفعج بيأ نع ملسم نب سيق نع
 دوعسم نباو،كلام نب دعسو ، يلع عرازو

Artinya: Dari Qais bin Muslim, Dari Abu Jaafar, dia berkata: “Orang-orang dari rumah 
hijrah tidak berada di Madinah tetapi menabur sepertiga dan seperempat. Dan menanam Ali, 
Saad bin Malik, dan Ibn Masoud.” 
 
No. 1788 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ تٌبíَِ مَعَزَ لَاقَـَف ةِعَرَازَمُلْا نْعَ هُانَلْأَسَفَ لٍقِعْمَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ ىلَعَ انَلْخَدَ لَاقَ بِئِاَّسلا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 اَِ« سََْ´ لاَ لَاقَوَ ةِرَجَاؤَمُلِْ� رَمَأَوَ ةِعَرَازَمُلْا نْعَ ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ

Artinya: Dari Abdullah bin As Sa`ib dia berkata: “Saya menemui Abdullah bin Ma'qil dan 
bertanya mengenai praktek muzara'ah. Dia menjawab: ‘Tsabit mengatakan bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang praktik muzara'ah dan memerintahkan 
dengan cara mujarah (mengupah)’. Ma'qil melanjutkan: ‘Tidak mengapa jika dengan 
mujarah.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Muzara'ah dan Mu`ajarah, No. Hadits: 2891) 
 
No. 1789 
Nabi bersabda: 

 َّنإِ لُوقُـَي جٍيدِخَ نَبْ عَفِارَ تُعْسمَِ َّتىحَ اسًَْ´ ةِعَرَازَمُلِْ� ىرَـَن اَّنكُ امَ لُوقُـَي رَمَعُ نَبْا تُعْسمَِ لَاقَ رٍانَيدِ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِ سٍاَّبعَ نُبْا ليِ لَاقَ لَاقَـَف سٍوُاطَلِ هُتُرْكَذَفَ اهَْـنعَ ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ
 امًولُعْمَ اجًارَخَ اهَْـيلَعَ ذَخÌَُْ نْأَ نْمِ يرٌْخَ هُضَرْأَ مْكُدُحَأَ حَنَيمَْ نْلأََ لَاقَ نْكِلَوَ اهَْـنعَ هَنْـَي لمَْ مََّلسَوَ

Artinya: Dari 'Amr bin Dinar, ia berkata: “Aku mendengar Ibnu Umar berkata: ‘Kami 
menganggap muzara'ah adalah sesuatu yang diperbolehkan hingga aku mendengar Rafi' bin 
Khadij berkata: ‘Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah melarang 
darinya.’ Kemudian aku ceritakan hal tersebut kepada Thawus. Lalu ia berkata: ‘Ibnu Abbas 
berkata kepadaku: ‘Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam tidak melarang 
darinya. Akan tetapi beliau bersabda: ‘Sungguh, salah seorang di antara kalian memberikan 
tanahnya kepada saudaranya adalah lebih baik daripada ia mengambil upah tertentu atas 
tanah tersebut.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Penjelasan tentang Muzara'ah (Menggarap Lahan 
Orang dengan Sistem Bagi Hasil), No. Hadits: 2941) 
 

 ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ هُثََّدحَفَ جٍيدِخَ نِبْ عِفِارَ نِبْا ىلَعَ هُتُلْخَدْأَ َّتىحَ سٍوُاطَ دِيَبِ تُذْخَأَ لَاقَ دٍهِامجَُ نْعَ
 ةَنَاوَعَ وبُأَ هُاوَرَوَ اسًَْ´ كَلِذَبِ ىرَـَي لاَ سٍاَّبعَ نَبْا تُعْسمَِ لَاقَـَف سٌوُاطَ بىَأَفَ ضِرْلأَْا ءِارَكِ نْعَ ىََ� هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 لاًسَرْمُ عٍفِارَ نْعَ لَاقَ لَاقَ دٍهِامجَُ نْعَ ينٍصِحَ بيِأَ نْعَ

Artinya: Dari Mujahid, dia berkata: “Saya menggandeng tangan Thawus hingga saya 
menggamitkannya dengan anak Rafi' bin Khadij, kemudian dia menceritakan kepadanya 
dari ayahnya dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bahwa beliau melarang dari 
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menyewakan tanah. Kemudian Thawus menolak dan berkata: ‘Saya telah mendengar Ibnu 
Abbas bahwa dia melihat hal tersebut tidak mengapa.’” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Iman dan Nadzar, Bāb: Beberapa Hadits Larangan Menyewakan Tanah 
dengan Sepertiga, No. Hadits: 3807) 
 
No. 1790 
Nabi bersabda: 

 ابمَِ مْهُعَرِازَمَ نَورُكْيُ اونُاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نِامَزَ فيِ عِرِازَمَلْا بَاحَصْأَ َّنأَ صٍاَّقوَ بيِأَ نِبْ دِعْسَ نْعَ
 اومُصَتَخْافَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ اوءُاجَفَ تِبَّْـنلا لَوْحَ اَّممِ ءِامَلِْ� دَعِسَ امَوَ عِورُُّزلا نْمِ يقِاوََّسلا ىلَعَ نُوكُيَ

 ةَِّضفِلْاوَ بِهََّذلِ� اورُكْأَ لَاقَوَ كَلِذَبِ اورُكْيُ نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مْهُاهَـَنـَف كَلِذَ ضِعْـَب فيِ
Artinya: Dari Sa'd bin Abu Waqqash, bahwa para pemilik kebun pada zaman Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam menyewakan kebun-kebun mereka dengan tanaman yang ada 
di pinggir sungai dan sesuatu yang terbawa air di sekitar tumbuhan. Kemudian mereka 
menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan berselisih pendapat mengenai 
permasalahan tersebut. Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang mereka 
untuk menyewakan tanah mereka dengan cara seperti itu dan beliau bersabda: “Sewakanlah 
dengan emas dan perak!” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb: Musnad 
Abu Ishaq Sa'd Bin Abu Waqqash Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 1460) 
 
No. 1791 
Nabi bersabda: 

 نِلاَجُرَ هõَُأَ اََّنمإِ هُنْمِ ثِيدِلحَِْ� مُلَعْأَ Dَِّاوَ َ¤أَ جٍيدِخَ نِبْ عِفِارَلُِ Dَّا رُفِغْـَي تٍبíَِ نُبْ دُيْزَ لَاقَ لَاقَ يرِْبَُّزلا نِبْ ةَوَرْعُ نْعَ
 اورُكْتُ لاَفَ مْكُنَأْشَ اذَهَ نَاكَ نْإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف لاَتَـَتـْقا دْقَ اقَفََّـتا َّثمُ رِاصَنْلأَْا نْمِ دٌَّدسَمُ لَاقَ
 عَرِازَمَلْا اورُكْتُ لاَ هُلَوْـَق عَمِسَفَ دٌَّدسَمُ دَازَ عَرِازَمَلْا

Artinya: Dari 'Urwah bin Az-Zubair, ia berkata: “Zaid bin Tsabit berkata: ‘semoga Allah 
mengampuni Rafi' bin Khudaij, demi Allah aku lebih mengetahui hadits daripadanya.’ 
Sesungguhnya terdapat dua orang yang datang kepada beliau -Musaddad berkata: ‘Dari 
kalangan Ansar’- kemudian lafaz mereka sama: ‘saling bermusuhan’. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Apabila hal ini adalah kemauan kalian, maka 
janganlah kalian menyewakan lahan pertanian!’ Musaddad menambahkan: ‘Maka ia 
mendengar perkataan beliau: ‘Janganlah kalian menyewakan lahan pertanian!’’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Penjelasan tentang Muzara'ah (Menggarap Lahan 
Orang dengan Sistem Bagi Hasil), No. Hadits: 2942) 
 
No. 1792 
Nabi bersabda: 

 : هنبا لاق . تام تىح ءاركب هيدي في لزت ملف ،اًضرأ یراکت فرـع نب نحمرلا دبع نأ هغلب سنأ نب كلام نع
 هيلع ناك ءيش ءاضقب ¤رمأف هتوم دنع انل اهركذ تىح ، هيدي في تثكم ام لوط نم ، انل لاإ اهارأ تنك امف
 قرو وأ بهذ اهئارك نم

Artinya: Dari Malik bin Anas, dia diberitahu bahwa Abd Al-Rahman bin Araf telah 
menyewa tanah, dan itu tetap di tangannya sampai dia meninggal. Putranya berkata: “Aku 
tidak melihatnya kecuali kami, dari waktu yang lama di tangannya, sampai dia 
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menyebutkannya kepada kami ketika dia meninggal, maka dia memerintahkan kami untuk 
mengganti sesuatu yang dia pinjam dari sewanya, emas atau kertas.” 
 
No. 1793 
Nabi bersabda: 

 نُبْا لَاقَ قِرِوَلْاوَ بِهََّذلِ� اَِ« سََْ´ لاَ لَاقَـَف عِرِازَمَلْا ءِارَكِ نْعَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نَبْ لمَِاسَ لَأَسَ هَُّنأَ بٍاهَشِ نِبْا نْعَ
 اهَـُتـْيرَكْأَ ةٌعَرَزْمَ ليِ نَاكَ وْلَوَ عٌفِارَ رَـَثكْأَ لَاقَـَف جٍيدِخَ نِبْ عِفِارَ نْعَ رُكَذْيُ يذَِّلا ثَيدِلحَْا تَيْأَرَأَ هُلَ تُلْقُـَف بٍاهَشِ

Artinya: Dari Ibnu Syihab bahwasanya ia bertanya kepada Salim bin Abdullah bin Umar 
tentang sewa menyewa kebun, lalu dia menjawab: “Tidak mengapa jika menggunakan emas 
maupun perak”. Ibnu Syihab berkata: “Saya bertanya: ‘Bagaimana menurutmu dengan 
hadits yang disebutkan dari dari Rafi' bin Khudaij?’, dia menjawab: ‘Rafi' terlalu berlebihan. 
Jika saya memiliki kebun, niscaya akan saya sewakan.’” 
(HR. Malik, Kitāb: Sewa Tanah, Bāb: Sewa-Menyewa Tanah, No. Hadits: 1201) 
 
No. 1794 
Nabi bersabda: 

 ضِرْلأَْا بِّرَلِ َّنأَ ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ ىرَكْتُ عُرِازَمَلْا تْنَاكَ لُوقُـَي نَاكَ رَمَعُ نَبْ Dَِّا دَبْعَ
 وَهُ مْكَ يرِدْأَ لاَ بنِْتِّلا نْمِ ةًفَئِاطَوَ عِرَّْزلا نْمِ يقِاَّسلا عِيبِرَ ىلَعَ امَ

Artinya: Abdur Rahman dari Nafi' bahwa Abdullah bin Umar berkata: “Pada masa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dahulu Shallallahu ‘alaihi Wasallamah- 
disewakan dan pemilik tanah berhak terhadap apa yang tumbuh di sekitar sungai kecil 
ladangnya dan sekelompok jerami, saya tidak tahu berapa itu.”  
(HR. Nasa'i, Kitāb: Iman dan Nadzar, Bāb: Perbedaan Lafaz yang Ma’tsur tentang 
Muzara'ah, No. Hadits: 3870) 
 
No. 1795 
Nabi bersabda: 

 ةِنَـَبازَمُلْاوَ ةِلَـَقاحَمُلْا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� لَاقَ جٍيدِخَ نِبْ عِفِارَ نْعَ بَِّيسَمُلْا نِبْ دِيعِسَ نْعَ
Artinya: Dari Sa'id bin Al Musayyab dari Rafi' bin Khadij, ia berkata: “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang dari muhaqalah dan muzabanah.” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Membeli Kurma dengan Kismis, No. Hadits: 4459) 
 
No. 1796 
Nabi bersabda: 

 سََْ´ لاَ لٌلاَحَ لَاقَـَف ةَِّضفِلْاوَ بِهََّذلِ� ءِاضَيْـَبلْا ضِرْلأَْا ءِارَكِ نْعَ جٍيدِخَ نَبْ عَفِارَ تُلْأَسَ لَاقَ سٍيْـَق نِبْ ةَلَظَنْحَ نْعَ
 ضِرْلأَْا ضُرْـَف كَلِذَ هِبِ

Artinya: Dari Hanzhalah bin Qais, dia berkata: “Saya bertanya kepada Rafi' bin Khadij 
mengenai penyewaan tanah kosong dengan imbalan emas dan perak. Dia menjawab: ‘Halal, 
tidak mengapa dengannya, hal itu adalah upah tanah.’” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Iman dan Nadzar, Bāb: Beberapa Hadits Larangan Menyewakan Tanah 
dengan Sepertiga, No. Hadits: 3841) 
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No. 1797 
Nabi bersabda: 

 نْمِ بٍرْبحَِ نْذَأْيَلْـَف ةَرَـَباخَمُلْا رْذَيَ لمَْ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 هِلِوسُرَوَ Dَِّا

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: “Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam berkata: ‘Barangsiapa yang tidak meninggalkan mukhabarah, maka 
hendaknya ia mengumumkan peperangan dengan Allah dan RasulNya!’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Penjelasan tentang Al-Mukhabarah (Menggarap 
Lahan Orang Lain dengan Sistem Bagi Hasil), No. Hadits: 2957) 
 
No. 1798 
Nabi bersabda: 

 نإ : ىلع سانلا رمع لماعو ، ةعارزلا في ديزي نب نحمرلا دبع كراشأ تنك : لاق دوسلأا نب نحمرلا دبع نع
 اذك مهلف : رذبل� اوؤاج نإو ، رطشلا هلف : هدنع نم رذبل� رـمـع ءاج

Artinya: Dari Abd Al-Rahman Ibn Al-Aswad, dia berkata: “Saya dulu bergabung dengan 
Abd al-Rahman Ibn Yazid di bidang pertanian. Umar memperlakukan orang menurut: Jika 
Umar membawa benih darinya, maka dia berhak mendapatkan setengahnya, dan jika mereka 
membawa benih, maka mereka memiliki ini dan itu.” 
 
No. 1799 
Nabi bersabda: 

 نذأيلف ةرباخلما كتري لم نم : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقف ، عبرلاو ثلثل� ضرلأا يركن انك : لاق لبج نب ذاعم نع
 ذئموي قرولا لاو بهذلا نكي لمو :لاق ، هلوسرو الله نم بربح

Artinya: Dari Muadh bin Jabal, dia berkata: “Kami biasa mendorong bumi untuk sepertiga 
dan seperempat. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barang siapa yang 
tidak meninggalkan azan, maka hendaklah dia mengizinkan perang dari Allah dan Rasul-
Nya’. Dia berkata: ‘Tidak ada emas atau kertas pada waktu itu.’” 
 
No. 1800 
Nabi bersabda: 

 في الله جرخأ امف ؟ كعرازأ نأ كل له : لجر هل لاقف ضرأ هل تناك لاجر نأ جيدخ نب عفار نب ةعافر نع
 هلأسف صلى الله عليه وسلم بينلا لس : لااقف رمعو ركب �أ ىتأف صلى الله عليه وسلم الله لوسر لأسأ تىح ، معن : لاق . كنيبو نييب ناك ءيش
 هعرازف هنع Jاـهنل امارح ناك ول هناف قلطنا : هل لااقف . ائيش هيلا عجري لم هنإ :امله لاقف . اًئيش هيلإ عجري ملف

 نلافل : اولاقف “ ؟ ضرلأا هذه نلم“ : لاقف اموي هب رنم صلى الله عليه وسلم بينلا قيرط ىلع ناكو رضخا وأ هعرز زتها تىح
 ام كلو كضرأ في قفنأ ام اذه لىإ در“ ضرلأا بحاصل لاقف اعيجم اءاجف امهعدا“ لاقف ً¤لاف ا« عراز ،
 كضرأ تجرخأ

Artinya: Dari Rifa'a bin Rafi' bin Khadeej bahwa seorang laki-laki memiliki tanah. Seorang 
pria berkata kepadanya: “Apakah ada lahan tanah kamu yang bisa saya garap? Tidaklah ada 
bukti bahwa Allah membolehkan di antara aku dan kamu”. Dia berkata: “Ya, sampai saya 
tanyakan hal ini kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam”, dan dia pun menjumpai 
Abu Bakar dan Umar dan berkata: “Tanyakanlah hal tersebut kepada Nabi Shallallahu 
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‘alaihi Wasallam., dan beliau berkata kepada mereka berdua: “Tanyakanlah kepada baginda 
Nabi, maka mereka pun menanyakannya dan tidak, beliau tidak menjawab sepatahkatapun”, 
maka Abu Bakar dan Umar pun berkata: “Bergegaslah jika Nabi mengharamkan hal tersebut 
niscaya Allah pun akan melarangnya”, maka merekapun menggarap tanah tersebut. Mereka 
berkata kepadanya: “Pergilah garaplah, karena jika itu dilarang, Allah akan melarangnya”, 
sehingga setelah beberapa saat maka tumbuhkan hasil tanaman yang hijau, dan Nabi pun 
lewat keperkebunan hijau tersebut seraya berkata:  “Tanah milik siapa ini?”, mereka berkata: 
“Si Fulan, Fulan bertani dengan itu.”, dia berkata: “Panggil mereka berdua.”, lalu mereka 
semua datang dan berkata kepada pemilik tanah: “Kembalikan hasil kepada orang yang telah 
memberimu modal, dan bagimu hasil dari tanahmu.” 
 
No. 1801 
Nabi bersabda: 

 اهَضِرْأَوَ اهَلِنخَْ فِصْنِّلا ىلَعَ اهَلَهْأَ برََيْخَ ىطَعْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نْع
Artinya: Dari Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memberikan 
tanah Khaibar kepada penduduknya dengan bagi hasil setengah dari kurma dan tanahnya.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Menyewakan Penggarapan Pohon Kurma 
dan Anggur, No. Hadits: 2459) 
 
No. 1802 
Nabi bersabda: 

 هُلَ لٌجُرَ ةٌثَلاَثَ عُرَزْـَي اََّنمإِ لَاقَوَ ةِنَـَبازَمُلْاوَ ةِلَـَقاحَمُلْا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� لَاقَ جٍيدِخَ نِبْ عِفِارَ نْعَ
 ةٍَّضفِ وْأَ بٍهَذَبِ اضًرْأَ ىرَكْتَسْا لٌجُرَوَ حَنِمُ امَ عُرَزْـَي وَهُـَف اضًرْأَ حَنِمُ لٌجُرَوَ اهَعُرَزْـَي وَهُـَف ضٌرْأَ

Artinya: Dari Rafi' bin Khadij ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melarang praktik Muhaqalah dan Muzabanah. Ia berkata lagi, ‘Orang yang bercocok tanam 
itu ada tiga: seorang laki-laki yang mempunyai sebidang tanah kemudian ia menanaminya, 
dan seorang laki-laki yang diberi sebidang tanah kemudian ia menanaminya, serta seorang 
laki-laki yang menyewakan tanahnya dengan imbalan emas atau perak.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Bagi Hasil Pertanian dengan Sepertiga dan 
Seperempat Bagian, No. Hadits: 2440) 
 

 هُلَ لٌجُرَ ةٌثَلاَثَ عُرَزْـَي اََّنمإِ لَاقَوَ ةِنَـَبازَمُلْاوَ ةِلَـَقاحَمُلْا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� لَاقَ جٍيدِخَ نِبْ عِفِارَ نْعَ
 ةٍَّضفِ وْأَ بٍهَذَبِ اضًرْأَ ىرَكْتَسْا لٌجُرَوَ حَنِمُ امَ عُرَزْـَي وَهُـَف اضًرْأَ حَنِمُ لٌجُرَوَ اهَعُرَزْـَي وَهُـَف ضٌرْأَ

Artinya: Dari Rafi' bin Khadij, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melarang dari muhaqalah (menjual gandum dalam bulirnya dengan gandum yang bersih 
dalam timbangan tertentu), dan muzabanah (menjual kurma kering dengan ruthab, dan 
menjual anggur dengan kismis secara takaran). Sesungguhnya yang boleh menanam Abu 
Daud tiga, yaitu: seseorang yang memiliki tanah dan ia yang menanaminya, dan seseorang 
yang diberi tanah dan ia yang menanami apa yang ia diberikan kepadanya, serta seseorang 
yang menyewa tanah dengan upah emas atau perak.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Teguran dalam Hal Itu, No. Hadits: 2951) 
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3. Distribusi Air Bersih 
 
No. 1803 
Nabi bersabda: 

 جِارَشِ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دَنْعِ يرَْبَُّزلا مَصَاخَ رِاصَنْلأَْا نْمِ لاًجُرَ َّنأَ هُثََّدحَ يرِْبَُّزلا نَبْ Dَِّا دَبْعَ َّنأَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دَنْعِ اومُصَتَخْافَ هِيْلَعَ بىَأَفَ ُّريمَُ ءَامَلْا حْرِّسَ ُّيرِاصَنْلأَْا لَاقَـَف لَخَّْنلا اَِ« نَوقُسْيَ تيَِّلا ةَِّرلحَْا
 لَاقَـَف ُّيرِاصَنْلأَْا بَضِغَـَف كَرِاجَ لىَإِ ءَامَلْا لْسِرْأَ َّثمُ يرُْبَزُ َ� قِسْا يرِْبَُّزللِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف مََّلسَوَ
 ءَامَلْا سْبِحْا َّثمُ قِسْا يرُْبَزُ َ� لَاقَ َّثمُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ هُجْوَ نََّولَـَتـَف كَتَِّمعَ نَبْا نَاكَ نْأَ Dَِّا لَوسُرَ َ�
 َّتىحَ نَونُمِؤْـُي لاَ كَبِّرَوَ لاَفَ { كَلِذَ فيِ ةُيَلآْا هِذِهَ تْلَزَـَن بُسِحْلأََ نيِّإِ Dَِّاوَ يرُْبَُّزلا لَاقَـَف رِدْلجَْا لىَإِ عَجِرْـَي َّتىحَ
 يِّرِهُّْزلا نْعَ ةَزَحمَْ بيِأَ نُبْ بُيْعَشُ ىوَرَوَ حٌيحِصَ نٌسَحَ ثٌيدِحَ اذَهَ ىسَيعِ وبُأَ لَاقَ } مْهُـَنْـيـَب رَجَشَ امَيفِ كَومُكِّيحَُ
 نْعَ سُنُويُوَ ثِيَّْللا نْعَ بٍهْوَ نُبْ Dَِّا دُبْعَ هُاوَرَوَ يرِْبَُّزلا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ هِيفِ رْكُذْيَ لمَْوَ يرِْبَُّزلا نْعَ يرِْبَُّزلا نِبْ ةَوَرْعُ نْعَ
 لَِّولأَْا ثِيدِلحَْا وَنحَْ يرِْبَُّزلا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ ةَوَرْعُ نْعَ يِّرِهُّْزلا

Artinya: Bahwa Abdullah bin Az-Zubair telah menceritakan kepadanya bahwa ada orang 
Ansar berselisih dengan Az-Zubair di samping Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
tentang masalah aliran air yang datang dari dataran tinggi yang mereka gunakan untuk 
menyiram pohon kurma. Orang Ansar itu berkata: “Kirimkanlah air yang mengalir, namun 
ia enggan melakukannya”. Maka mereka pun berselisih di samping Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengatakan kepada Az-
Zubair: “Siramlah, wahai ZUbayr kemudian alirkan air untuk tetanggamu”. Lalu orang 
Ansar marah dan berkata: “Wahai Rasulullah, apakah karena ia anak bibimu?”. Maka 
memerahlah wajah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam kemudian beliau bersabda: 
“Siramlah kemudian tahan airnya hingga ia kembali ke dinding pembatas”. Lalu Az-Zubair 
berkata: “Demi Allah, aku tidak menyangka ayat ini turun berkaitan dengan masalah itu: 
(Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan 
kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, Kemudian mereka tidak merasa 
dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya)”. Abu Isa berkata: “Hadits ini hasan sahih dan Syu'aib bin 
Abu Hamzah meriwayatkan dari Az-Zuhri dari Urwah bin Az-Zubair dari Az-Zubair namun 
ia tidak menyebutkan di dalamnya Abdullah bin Az-Zubair. Dan Abdullah bin Wahb juga 
meriwayatkan dari Al-Laits dan Yunus dari Az-Zuhri dari Urwah dari Abdullah bin Az-
Zubair seperti redaksi hadits pertama.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Dua Orang, Saluran Air Satunya Dibawah 
Lainnya, No. Hadits: 1283. HR. Bukhari, Kitāb: Al-Musaqah (Mengairi Tanaman), Bāb: 
Menutup Sungai-Sungai, No. Hadits: 2187) 
 
No. 1804 
Nabi bersabda: 

 لىَإِ مَصَاخَفَ ةَظَيْرَـُق نيِبَ فيِ مٌهْسَ هُلَ نَاكَ شٍيْرَـُق نْمِ لاًجُرَ َّنأَ نَورُكُذْيَ مْهُءَابرََكُ عَسمَِ هَُّنأَ كٍلِامَ بيِأَ نِبْ ةَبَلَعْـَث هِيبِأَ نْعَ
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مْهُـَنْـيـَب ىضَقَـَف هُءَامَ نَومُسِتَقْـَي يذَِّلا لَيَّْسلا نيِعْـَي رٍوزُهْمَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ
 لِفَسْلأَْا ىلَعَ ىلَعْلأَْا سُبِيحَْ لاَ ينِْبَعْكَلْا لىَإِ ءَامَلْا َّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
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Artinya: Dari Tsa'labah bin Malik bahwa ia mendengar para pembesar mereka menyebutkan 
bahwa: “Seorang laki-laki Quraisy memiliki saham pada Bani Quraizhah, kemudian ia 
memperkarakan kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengenai aliran yang 
mereka berbagi dengan airnya. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memberi putusan untuk mereka, bahwa batas genangan air adalah sebatas mata kaki, orang 
yang lahannya di atas tidak boleh menahan dari yang di bawah.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Peradilan, Bāb: Bentuk Putusan, No. Hadits: 3154) 

F. Industri 
 
No. 1805 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Anbiya’ (21), ayat 80: 

 ٨٠ - نَوْرُكِاشَ مْتُـْناَ لْهَـَف مْۚكُسَِْ´ نْۢمِّ مْكُنَصِحْتُلِ مْكَُّل سٍوْـُبلَ ةَعَْـنصَ هُنٰمَّْلعَوَ
Artinya: Dan Kami ajarkan (pula) kepada Daud cara membuat baju besi untukmu, guna 
melindungi kamu dalam peperangan. Apakah kamu bersyukur (kepada Allah)? 
 
No. 1806 
Allah SWT berfirman dalam Surah Asy-Syu’ara (26), ayat 128-129: 

 ١٢٨ – ۙ◌ نَوْـُثـَبعْـَت ةًيَاٰ عٍيْرِ لِّكُبِ نَوْـُنْـبـَتاَ  ١٢٩ - نَۚوْدُلُتخَْ مْكَُّلعَلَ عَنِاصَمَ نَوْذُخَِّتـَتوَ
Artinya: Apakah kamu mendirikan istana-istana pada setiap tanah yang tinggi untuk 
kemegahan tanpa ditempati (128).  Dan kamu membuat benteng-benteng dengan harapan 
kamu hidup kekal? (129). 
 
No. 1807 
Nabi bersabda: 

 ةطايلخا لمعي ام اًيرثكو تيبلا لمع لمعي صلى الله عليه وسلم ناك يننمؤلما مأ ةشئاع نع
Artinya: Dari Aisyah, ummul mukminin, beliau biasa mengerjakan pekerjaan rumah tangga 
dan sering bekerja sebagai menjahit. 
 
No. 1808 
Nabi bersabda: 

 اطايخ ةحلط نب نامثع ناكو
Artinya: Usman bin Talha adalah seorang penjahit. 
 
No. 1809 
Nabi bersabda: 

 اهلمعتسا نم لوأ وه صلى الله عليه وسلم لوسرلا نأو ةب�دلاو قينجنلما عنصو بشلخا نم صلى الله عليه وسلم لوسرلا برنم عنص : راجنلا فيو
 فئاطلا راصح في

Artinya: Al-Najjar: “Mimbar Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, terbuat dari kayu, katapel, 
dan tangka. Dan bahwa Rasulullah adalah orang pertama yang menggunakannya dalam 
pengepungan Thaif.” 
 
 
 
 



 

681 
 

No. 1810 
Nabi bersabda: 

 ةباحصلا ينب شاقنلاو غئاصلا دوجو نع ثدتح اذكو
Artinya: Dia juga berbicara tentang keberadaan tukang emas dan diskusi di antara para 
sahabat. 
 
No. 1811 
Nabi bersabda: 

 ارًاَّنجَ َّ�رِكَزَ نَاكَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Rabi' dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Zakaria adalah seorang tukang.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Usaha Produktif, No. Hadits: 2141) 

G. Prinsip dalam Produksi dan Lapangan Pekerjaan 
 
No. 1812 
Nabi bersabda: 

 هُمْزَلْـَيلْـَف ءٍيْشَ نْمِ بَاصَأَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
Artinya: Dari Anas bin Malik ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Barangsiapa diberi sesuatu maka tekunilah ia.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Jika Seorang Laki-Laki Dibukakan Pintu 
Rezeki dari Satu Sisi Pintu Hendaklah Ia Melaziminya, No. Hadits: 2138) 
 
No. 1813 
Nabi bersabda: 

 َّمأُ َ� الهََ تُلْقُـَف ينَنِمِؤْمُلْا َّمأُ ةَشَئِاعَ تُيْـَتأَفَ قِارَعِلْا لىَإِ تُزَّْهجَفَ رَصْمِ لىَإِوَ مِاَّشلا لىَإِ زُهِّجَأُ تُنْكُ لَاقَ عٍفَِ¤ نْعَ
 Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّإِفَ كَرِجَتْمَلِوَ كَلَ امَ لْعَفْـَت لاَ تْلَاقَـَف قِارَعِلْا لىَإِ تُزَّْهجَفَ مِاَّشلا لىَإِ زُهِّجَأُ تُنْكُ ينَنِمِؤْمُلْا

 هُلَ رََّكنَـَتـَي وْأَ هُلَ ََّيرغَـَتـَي َّتىحَ هُعْدَيَ لاَفَ هٍجْوَ نْمِ اقًزْرِ مْكُدِحَلأَُِ Dَّا بََّبسَ اذَإِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
Artinya: Dari Nafi' ia berkata, “Aku pernah mempersiapkan perbekalan untuk pergi ke Syam 
dan Mesir, namun aku mempersiapkan diri untuk pergi ke Iraq. Lalu aku mendatangi 'Aisyah 
ummul mukminin dan berkata kepadanya, “Wahai ummul mukminin, aku pernah 
mempersiapkan diri untuk pergi ke Syam, dan sekarang aku akan berangkat ke Iraq”. Maka 
dia berkata, “Jangan kamu lakukan, apa manfaatnya bagimu dan bagi perniagaanmu, 
sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Jika 
Allah membuat sebab bagi seseorang tentang rezekinya dari satu arah, maka janganlah ia 
meninggalkannya hingga dia berubah atau hilang darinya.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Jika Seorang Laki-Laki Dibukakan Pintu 
Rezeki dari Satu Sisi Pintu Hendaklah Ia Melaziminya,  No. Hadits: 2139) 
 
No. 1814 
Nabi bersabda: 

 فيِ اولُجمِْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يِّدِعِاَّسلا دٍيْحمَُ بيِأَ نْعَ يِّرِاصَنْلأَْا دٍيعِسَ نِبْ كِلِمَلْا دِبْعَ نْعَ
 هُلَ قَلِخُ امَلِ رٌَّسيَمُ ½لاكُ َّنإِفَ ايَـْنُّدلا بِلَطَ
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Artinya: 
Artinnya: Dari Abdul Malik bin Sa'id Al-Ansari dari Abu Humaid As-Sa'idi ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Carilah yang baik dalam mencari 
dunia, karena setiap orang telah dipermudah dalam melaksanakan bagiannya.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Seimbang dalam Mencari Penghidupan Dunia, 
No. Hadits: 2133) 
 
No. 1815 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لُوسُرَ هُذَخَأَ اذَإِفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ هِبِ اوءُاجَ رِمََّثلا لََّوأَ اوْأَرَ اذَإِ سُاَّنلا نَاكَ لَاقَ هَُّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 َّمهَُّللا َ¤دِّمُ فيِ انَلَ كْرَِ�وَ انَعِاصَ فيِ انَلَ كْرَِ�وَ انَتِنَيدِمَ فيِ انَلَ كْرَِ�وَ َ¤رِثمََ فيِ انَلَ كْرَِ� َّمهَُّللا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 ةََّكمَلِ كَاعَدَ امَ لِثْبمِِ ةِنَيدِمَلْلِ كَوعُدْأَ نيِّإِوَ ةََّكمَلِ كَاعَدَ هَُّنإِوَ كَُّيبِنَوَ كَدُبْعَ نيِّإِوَ كَُّيبِنَوَ كَلُيلِخَوَ كَدُبْعَ مَيهِارَـْبإِ َّنإِ
 رَمََّثلا كَلِذَ هِيطِعْـُيـَف هُلَ دٍيلِوَ رَغَصْأَ وعُدْيَ َّثمُ لَاقَ هُعَمَ هِلِثْمِوَ

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: “Adalah suatu kebiasaan orang banyak, apabila 
mereka melihat buah yang pertama-tama kali keluar, mereka membawanya kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Dan ketika Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menerimanya, beliau berdoa: ‘Allahumma Baarik Lanaa Fii Tsamarinaa Baarik Lanaa Fii 
Madiinatinaa Wa Baarik Lanaa Fii Shaa'inaa Wa Baarik Lanaa Fii Muddinaa Allahumma 
Inna Ibrahiima 'Abduka Wa Khaliiluka Wa Nabiyyuka Wa Innii 'Abduka Wa Nabiyyuka Wa 
Innahu Da'aaka Limakkata Wa Innii Ad'uuka Lilmadiinati Bimitsli Maa Da'aaka Limakkata 
Wa Mitslihi Ma'ahu’ (Ya Allah, berkahilah buah-buahan kami, berkahilah kota kami, 
berkahilah Sha' kami, dan berkahilah Mud kami. Ya Allah, Nabi Ibrahim adalah hamba-Mu 
dan kekasih-Mu. Sedangkan aku adalah hamba dan Nabi-Mu. Dia berdoa kepada-Mu bagi 
kemakmuran Makkah, dan aku berdoa kepada-Mu bagi kemakmuran Madinah, seperti 
Ibrahim mendoakan kota Makkah)”. Kata Abu Hurairah: “Kemudian beliau panggil seorang 
bocah, lalu diberikannya buah itu kepadanya.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Haji, Bāb: Keutamaan Madinah dan Doa Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dengan Keberkahan di Dalamnya, No. Hadits: 2437) 
 
No. 1816 
Nabi bersabda: 

 ةٍقََ¤ ىلَعَ رِاصَنْلأَْا نْمِ ةٌأَرَمْاوَ هِرِافَسْأَ ضِعْـَب فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ امَنَْـيـَب لَاقَ ينٍْصَحُ نِبْ نَارَمْعِ نْعَ
 لَاقَ ةٌنَوعُلْمَ اََّ�إِفَ اهَوعُدَوَ اهَْـيلَعَ امَ اوذُخُ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ كَلِذَ عَمِسَفَ اهَْـتـَنعَلَـَف تْرَجِضَفَ
 دٌاَّحمَ انَـَثَّدحَ لاَاقَ عِيبَِّرلا وبُأَوَ دٍيعِسَ نُبْ ةُبَْـيـَتـُق انَـَثَّدحَ دٌحَأَ الهََ ضُرِعْـَي امَ سِاَّنلا فيِ يشِتمَْ نَلآْا اهَارَأَ نيِّأَكَفَ نُارَمْعِ
 فيِ َّنأَ َّلاإِ هِثِيدِحَ وَنحَْ لَيعِسمَْإِ دِانَسñِِْ بَوُّيأَ نْعَ اهمَُلاَكِ ُّيفِقََّـثلا انَـَثَّدحَ رَمَعُ بيِأَ نُبْا انَـَثَّدحَ و ح دٍيْزَ نُبْا وَهُوَ
 اََّ�إِفَ اهَورُعْأَوَ اهَْـيلَعَ امَ اوذُخُ لَاقَـَف يِّفِقََّـثلا ثِيدِحَ فيِوَ ءَاقَرْوَ ةًقََ¤ اهَْـيلَإِ رُظُنْأَ نيِّأَكَفَ نُارَمْعِ لَاقَ دٍاَّحمَ ثِيدِحَ
 ةٌنَوعُلْمَ

Artinya: Dari 'Imran bin Hushain dia berkata: “Ketika Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dalam suatu perjalanan, ada seorang wanita Ansar yang tengah mengendarai unta. 
Namun, unta yang sedang dikendarainya itu memberontak dengan tiba-tiba. Lalu dengan 
serta-merta wanita itu mengutuk untanya. Ketika Rasulullah mendengar ucapan wanita itu, 
beliau pun bersabda: ‘Turunkanlah beban di atas unta dan lepaskanlah unta tersebut, karena 
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ia telah dikutuk’. Imran berkata: ‘Sepertinya saya melihat unta tersebut berjalan bersama 
rombongan kafilah tanpa ada seorang pun yang mengendarainya’. Telah menceritakan 
kepada kami Qutaibah bin Sa'id dan Abu Ar-Rabi' keduanya berkata: ‘Telah menceritakan 
kepada kami Hammad yaitu Ibnu Zaid: Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 'Umar: Telah menceritakan kepada kami Ats 
Tsaqafi keduanya dari Ayyub dengan sanad Isma'il yang serupa dengan Hadits tersebut’. 
‘Namun di dalam Hadits Hammad, Imran berkata: 'Sepertinya aku melihat unta itu warna 
putihnya telah bercampur dengan warna hitam’. Sedangkan di dalam Hadits Ats-Tsaqafi 
beliau bersabda: ‘Turunkanlah beban di atas unta dan lepaskanlah unta tersebut, karena ia 
telah dikutuk.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Berbuat Baik, Menyambut Silaturahmi, dan Adab, Bāb: Larangan dari 
Mencela Binatang dan Selainnya, No. Hadits: 4699) 
 
No. 1817 
Nabi bersabda: 

 هُرَظَنْـَتسْافَ دِوهُـَيلْا نْمِ لٍجُرَلِ اقًسْوَ ينَثِلاَثَ هِيْلَعَ كَرَـَتوَ فيَِّوُـُت هَُ�أَ َّنأَ هُبرََخْأَ هَُّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ءَاجَفَ هِيْلَإِ هُلَ عَفَشْيَلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ رٌبِاجَ مََّلكَفَ هُرَظِنْـُي نْأَ بىَأَفَ رٌبِاجَ
 َّثمُ اهَيفِ ىشَمَفَ لَخَّْنلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَخَدَفَ بىَأَفَ هُلَ يذَِّلِ� هِلِنخَْ رَثمََ ذَخُأْيَلِ َّيدِوهُـَيلْا مََّلكَوَ مََّلسَوَ
 اقًسْوَ ينَثِلاَثَ هُافَوْأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ عَجَرَ امَدَعْـَب هَُّدجَفَ هُلَ يذَِّلا هُلَ فِوْأَفَ هُلَ َّدجُ رٍبِالجَِ لَاقَ
 يلِّصَيُ هُدَجَوَـَف نَاكَ يذَِّلِ� هُبرَِخْيُلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ رٌبِاجَ ءَاجَفَ اقًسْوَ رَشَعَ ةَعَْـبسَ هُلَ تْلَضَفَوَ
 رُمَعُ هُلَ لَاقَـَف هُبرََخْأَفَ رَمَعُ لىَإِ رٌبِاجَ بَهَذَفَ بِاَّطلخَْا نَبْا كَلِذَ برِْخْأَ لَاقَـَف لِضْفَلِْ� هُبرََخْأَ فَرَصَنْا اَّملَـَف رَصْعَلْا
 اهَيفِ َّنكَرَابَـُيلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اهَيفِ ىشَمَ ينَحِ تُمْلِعَ دْقَلَ

Artinya: Dari Jabir bin 'Abdullah Radliyallahu ‘anhuma bahwa dia mengabarkan kepadanya 
bahwa bapaknya wafat dan meninggalkan utang sebanyak tiga puluh wasaq kepada orang 
Yahudi, kemudian Jabir meminta penangguhan pelunasannya namun orang Yahudi itu 
menolaknya lalu Jabir menceritakannya kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
agar membantuya dalam permasalahannya dengan orang itu. Maka Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam mendatangi dan berbicara dengan orang Yahudi tersebut agar bersedia 
menerima kebun kurma Jabir sebagai pelunasan utang bapaknya namun orang Yahudi 
tersebut tetap tidak mau. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mendatangi 
pohon kurma milik Jabir lalu mengelilinginya kemudian berkata kepada Jabir: 
“Bersungguh-sungguhlah kamu untuk membayar utang dengan buah yang ada pada pohon 
kurma ini”. Maka Jabir menandainya setelah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pergi 
lalu dia melunasi utang sebanyak tiga puluh wasaq dan masih tersisa sebanyak tujuh belas 
wasaq kemudian Jabir datang menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam untuk 
mengabarkan apa yang terjadi namun didapatinya beliau sedang melaksanakan salat Asar. 
Ketika sudah selesai, Jabir mengabarkan kepada beliau tentang sisa buah kurma tersebut. 
Maka beliau bersabda: “Kabarkanlah hal ini kepada 'Umar bin Khathab”. Maka Jabir pergi 
menemui 'Umar lalu mengabarkannya, maka 'Umar berkata: “Sungguh aku sudah 
mengetahui ketika beliau mengelilingi pohon kurma tersebut untuk memberkahinya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Mencari Pinjaman dan Melunasi Utang, Bāb: Apabila Mengira-Ngira 
dalam Membayar Utang, Kurma dengan Kurma, atau yang Lainnya, No. Hadits: 2221) 
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No. 1818 
Nabi bersabda: 

 نْمِ اهَلَـْثمِ هُمُعِطْيُ Dََّا َّنإِفَ ةًلَكْأَ مٍلِسْمُ لٍجُرَبِ لَكَأَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هُثََّدحَ هَُّنأَ دِرِوْـَتسْمُلْا نْعَ
 مُوقُـَي Dََّا َّنإِفَ ءٍَ�رِوَ ةٍعَسمُْ مَاقَمَ لٍجُرَبِ مَاقَ نْمَوَ مََّنهَجَ نْمِ هُلَـْثمِ هُوسُكْيَ Dََّا َّنإِفَ مٍلِسْمُ لٍجُرَبِ ً�وْـَث يَسِكُ نْمَوَ مََّنهَجَ
 ةِمَايَقِلْا مَوْـَي ءٍَ�رِوَ ةٍعَسمُْ مَاقَمَ هِبِ

Artinya: Dari Al-Mustaurid bahwasanya ia menceritakan kepadanya bahwa Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Barangsiapa makan makanannya seorang muslim, 
meskipun satu porsi (yakni membicarakan harga diri sahabatnya yang muslim di depan 
musuhnya karena berharap makanan darinya), maka Allah akan memberinya makan sekadar 
itu pula di neraka Jahanam. Barangsiapa memakai pakaian seorang Muslim (membicarakan 
harga diri sahabatnya agar mendapat hadiah pakaian dari musuhnya), maka Allah akan 
memakaikannya pakaian seperti itu pula di neraka Jahanam. Dan barangsiapa memposisikan 
diri pada posisi orang lain karena sombong dan ingin dipuji, maka pada hari kiamat Allah 
akan menempatkannya pada posisi orang yang sombong dan ingin dipuji (dalam menerima 
siksaan).” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Adab, Bāb: Penjelasan tentang Gibah, No. Hadits: 4237) 
 

 َّزعَ Dََّا َّنإِفَ ةًلَكْأُ ةًَّرمَ لَاقَوَ ةًلَكْأَ مٍلِسْمُ لٍجُرَبِ لَكَأَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ مْهُـَثَّدحَ دَرِوْـَتسْمُلْا َّنأَ
 مَاقَ نْمَوَ مََّنهَجَ نْمِ هُلَـْثمِ هُوسُكْيَ َّلجَوَ َّزعَ Dََّا َّنإِفَ ً�وْـَث مٍلِسْمُ لٍجُرَبِ ىسَتَكْا نْمَوَ مََّنهَجَ نْمِ اهَلَـْثمِ هُمُعِطْيُ َّلجَوَ
 ةِمَايَقِلْا مَوْـَي ةٍعَسمُْ مَاقَمَ هِبِ مُوقُـَي َّلجَوَ َّزعَ Dََّا َّنإِفَ ةٍعَسمُْ مَاقَمَ مٍلِسْمُ لٍجُرَبِ

Artinya: Bahwa Al-Mustaurid telah menceritakan kepada mereka, bahwa Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: “Barangsiapa mengambil sesuap makanan dari seorang Muslim 
(dengan zalim), maka Allah 'Azza wa Jalla akan memberinya makanan yang semisal dari 
neraka Jahanam. Dan barangsiapa mengambil pakaian seorang Muslim (dengan zalim) 
meski hanya sepotong, maka Allah 'Azza wa Jalla akan memakaikan pakaian yang semisal 
kepadanya dari pakaian neraka Jahanam. Dan barangsiapa memposisikan seorang Muslim 
pada posisi sum'ah (agar ia didengar orang lain), maka Allah 'Azza wa Jalla akan 
menyiksanya kelak pada hari kiamat (dan mengumumkannya bahwa ia adalah seorang 
pendusta).” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb: Hadits Al-Mustaurid bin Syaddad 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 17325) 
 
No. 1819 
Nabi bersabda: 

 امَ رٌيرِجَ هُلَ لَاقَـَف اهَْـنمِ تْسَيْلَ ةٌرَقَـَب اهَيفِوَ رِقَـَبلِْ� يعِاَّرلا ءَاجَفَ جِيزِاوَـَبلِْ� رٍيرِجَ عَمَ تُنْكُ لَاقَ رٍيرِجَ نِبْ رِذِنْمُلْا نْعَ
 لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ دْقَـَف اهَوجُرِخْأَ رٌيرِجَ لَاقَـَف يَهِ نْمَلِ يرِدْنَ لاَ رِقَـَبلِْ� تْقَلحَِ لَاقَ هِذِهَ
 ٌّلاضَ َّلاإِ ةََّلاَّضلا يوÌَِْ لاَ

Artinya: Dari Al-Mundzir bin Jarir, ia berkata: “Aku bersama Jarir di Al-Bawazij, kemudian 
terdapat seorang penggembala sapi yang datang, dan padanya terdapat seekor sapi yang 
bukan dari sapi-sapi tersebut, kemudian Jarir berkata: ‘Apakah ini?’, Ia berkata: ‘Sapi 
tersebut mengikuti sapi-sapi tersebut. Kami tidak mengerti milik siapakah sapi tersebut?’, 
Kemudian Jarir berkata: ‘Keluarkan sapi tersebut! Sungguh aku telah mendengar Rasulullah 
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Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Tidak ada yang melindungi sesuatu yang hilang 
kecuali orang yang hilang.’’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Barang Temuan, Bāb: Mengumumkan Barang Temuan, No. Hadits: 
1462) 
 
No. 1820 
Nabi bersabda: 

 مِاَّجلحَْا بِسْكَ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� لَاقَ ورٍمْعَ نِبْ ةَبَقْعُ دٍوعُسْمَ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Mas'ud Uqbah bin Amru ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam melarang mengambil upah bekam.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Usahan Bekam, No. Hadits: 2156) 
 

 ةِمَلأَْا بِسْكَوَ مِاَّجلحَْا بِسْكَ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� ةَرَـْيرَهُ وبُأَ لَاقَ
Artinya: Abu Hurairah berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang dari 
hasil pekerjaan membekam dan hasil mempekerjakan budak perempuan.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 8217) 
 
No. 1821 
Nabi bersabda: 

 هُتَرَخِآ بَهَذْأَ دٌبْعَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي Dَِّا دَنْعِ ةًلَزِنْمَ سِاَّنلا رِّشَ نْمِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ
 هِيرِْغَ ايَـْندُبِ

Artinya: Dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Seburuk-buruk kedudukan manusia di sisi Allah pada hari kiamat adalah seorang hamba 
yang menghancurkan akhiratnya dengan dunia orang lain.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Fitnah, Bāb: Jika Dua Orang Muslim Bertemu dengan Pedang 
Terhunus, No. Hadits: 3956) 

H. Tujuan Produksi 

1. Efisiensi dan Motivasi 
 
No. 1823 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Jumu’ah (62), ayat 10: 

  نَوْحُلِفْـُت مْكَُّلعََّل ايرًْثِكَ Dَّٰا اورُكُذْاوَ Dِّٰا لِضْفَ نْمِ اوْغُـَتـْباوَ ضِرْلاَْا فىِ اوْرُشِتَـْنافَ ةُولَّٰصلا تِيَضِقُ اذَاِفَ
Artinya: Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi: “Carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.” 
 
No. 1824 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Muzzammil (73), ayat 20: 

 رَۗاهََّـنلاوَ لَيَّْلا رُدِّقَـُي Dُّٰاوَ كَۗعَمَ نَيْذَِّلا نَمِّ ةٌفÏَىاۤطَوَ ٗ◌هثَلُـُثوَ ٗ◌هفَصْنِوَ لِيَّْلا يِثَلُـُث نْمِ نىٰدْاَ مُوْقُـَت كََّناَ مُلَعْـَي كََّبرَ َّناِ ۞
 فىِ نَوْـُبرِضْيَ نَوْرُخَاٰوَ ىۙضٰرَّْم مْكُنْمِ نُوْكُيَسَ نْاَ مَلِعَ نِۗاٰرْقُلْا نَمِ رََّسيَـَت امَ اوْءُرَـْقافَ مْكُيْلَعَ بَاتَـَف هُوْصُتحُْ نَّْل نْاَ مَلِعَ
 اوضُرِقْاَوَ ةَوكَّٰزلا اوتُاٰوَ ةَولَّٰصلا اومُيْقِاَوَ هُۙنْمِ رََّسيَـَت امَ اوْءُرَـْقافَۖ Dِّٰا لِيْبِسَ فيِْ نَوْلُتِاقَـُي نَوْرُخَاٰوَۙ Dِّٰا لِضْفَ نْمِ نَوْغُـَتْـبـَي ضِرْلاَْا
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 رٌوْفُغَ Dَّٰا َّناِۗ Dَّٰا اورُفِغْـَتسْاوَ اۗرًجْاَ مَظَعْاََّو ايرًْخَ وَهُۙ Dِّٰا دَنْعِ هُوْدُتجَِ يرٍْخَ نْمِّ مْكُسِفُـْنلاَِ اوْمُدِّقَـُت امَوَ اۗنًسَحَ اضًرْـَق Dَّٰا
 ٢٠ - ࣖ مٌيْحَِّر

Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) berdiri (salat) 
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) 
segolongan dari orang-orang yang bersamamu. Allah menetapkan ukuran malam dan siang. 
Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menentukan batas-batas waktu itu, maka Dia 
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-
Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit, dan yang 
lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia Allah, dan yang lain berperang di jalan Allah, 
maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Quran dan laksanakanlah salat, tunaikanlah 
zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Kebaikan apa saja yang 
kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan) nya di sisi Allah sebagai 
balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada 
Allah: sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
 
No. 1825 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 286: 

 انََّـبرَ ۚ َ¤أْطَخْاَ وْاَ آنَْـيسَِّن نْاِ َٓ¤ذْخِاؤَـُت لاَ انََّـبرَ ۗ تْبَسَتَكْا امَ اهَْـيلَعَوَ تْبَسَكَ امَ الهََ ۗ اهَعَسْوُ َّلااِ اسًفْـَن Dُّٰا فُلِّكَيُ لاَ
 رْفِغْاوَ اَّۗنعَ فُعْاوَ ۚ◌ٖ◌هبِ انَلَ ةَقَاطَ لاَ امَ انَلْمِّتحَُ لاَوَ انََّـبرَ ۚ انَلِبْـَق نْمِ نَيْذَِّلا ىلَعَ ٗ◌هتَلْحمََ امَكَ ارًصْاِ آنَْـيلَعَ لْمِتحَْ لاَوَ
 ࣖ    نَيْرِفِكٰلْا مِوْقَلْا ىلَعَ َ¤رْصُنْافَ انَىلٰوْمَ تَنْاَ ۗ انَحمَْرْاوَ اۗنَلَ

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia 
mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari 
(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 
tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 
Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” 
 
No. 1826 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Maidah (5), ayat 1: 

 Dَّٰا َّناِ مٌۗرُحُ مْتُـْناَوَ دِيَّْصلا ىلِّمحُِ يرَْغَ مْكُيْلَعَ ىلْٰـتـُي امَ َّلااِ مِاعَـْنلاَْا ةُمَيَِْ« مْكُلَ تَّْلحِاُ دِۗوْقُعُلِْ� اوْـُفوْاَ اوْٓـُنمَاٰ نَيْذَِّلا اهَُّـيَٰٓ�
 ١ - دُيْرِيُ امَ مُكُيحَْ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Hewan ternak dihalalkan 
bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum 
sesuai dengan yang Dia kehendaki. 
 
No. 1827 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-A‘raf (7), ayat 42: 

لٰواُ آهَعَسْوُ َّلااِ اسًفْـَن فُلِّكَنُ لاَ تِحٰلِصّٰلا اولُمِعَوَ اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّلاوَ
ۤ
 ٤٢ - نَوْدُلِخٰ اهَْـيفِ مْهُ ةَِّۚنلجَْا بُحٰصْاَ كÏَى

Artinya: Dan orang-orang yang beriman serta mengerjakan kebajikan, kami tidak akan 
membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Mereka itulah penghuni surga: 
mereka kekal di dalamnya. 



 

687 
 

No. 1828 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Mu’minun (23), ayat 62: 

 ٦٢ - نَوْمُلَظْيُ لاَ مْهُوَ قِّلحَِْ� قُطِنَّْـي بٌتٰكِ انَـْيدَلَوَ اۖهَعَسْوُ َّلااِ اسًفْـَن فُلِّكَنُ لاَوَ
Artinya : Dan Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, dan 
pada Kami ada suatu catatan yang menuturkan dengan sebenarnya, dan mereka tidak 
dizalimi (dirugikan). 
 
No. 1829 
Allah SWT berfirman dalam Surah Asy-Syarh (94), ayat 5-6: 

 اۗرًسْيُ رِسْعُلْا عَمَ َّناِ ٥ – اۙرًسْيُ رِسْعُلْا عَمَ َّناِفَ
Artinya : Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan (5). Sesungguhnya beserta 
kesulitan itu ada kemudahan (6). 
 
No. 1830 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لُوقُـَي هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ َ�أَ عَسمَِ هَُّنأَ فٍوْعَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ لىَوْمَ دٍيْـَبعُ بيِأَ نْعَ
 هُعَـَنيمَْ وْأَ هُيَطِعْـُيـَف ادًحَأَ لَأَسْيَ نْأَ نْمِ هُلَ يرٌْخَ هِرِهْظَ ىلَعَ ةًمَزْحُ مْكُدُحَأَ بَطِتَيحَْ نْلأََ مََّلسَوَ

Artinya: Dari Abu 'Ubayd sahayanya 'Abdurrahman bin 'Auf bahwa dia mendengar Abu 
Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata: “Sungguh, seorang dari kalian yang memanggul kayu 
bakar dan dibawa dengan punggungnya lebih baik baginya daripada dia meminta kepada 
orang lain, baik orang lain itu memberinya atau menolaknya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Usaha dan Kerja Seseorang dengan Tangannya, No. 
Hadits: 1932) 
 
No. 1831 
Nabi bersabda: 

 لَكÌَُْ نْأَ نْمِ ايرًْخَ ُّطقَ امًاعَطَ دٌحَأَ لَكَأَ امَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ مِادَقْمِلْا نْعَ
 هِدِيَ لِمَعَ نْمِ لُكÌَُْ نَاكَ ملاََّسلا هِيْلَعَ دَوُادَ Dَِّا َّبيِنَ َّنإِوَ هِدِيَ لِمَعَ نْمِ

Artinya: Dari Al-Miqdam Radliyallahu ‘anhu dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Tidak ada seorang yang memakan satu makananpun yang lebih baik dari 
makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud ‘Alaihis Salam 
memakan makanan dari hasil usahanya sendiri”. 
(HR. Bukhari Kitāb: Jual Beli, Bāb: Usaha dan Kerja Seseorang dengan Tangannya, No. 
Hadits: 1930) 
 
No. 1832 
Nabi bersabda: 

 مْكُبِسْكَ نْمِ مْكُدَلاَوْأَ َّنإِوَ مْكُبِسْكَ نْمِ مْتُلْكَأَ امَ بَيَطْأَ َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 اذَهَ مْهُضُعْـَب ىوَرَ دْقَوَ حٌيحِصَ نٌسَحَ ثٌيدِحَ اذَهَ ىسَيعِ وبُأَ لَاقَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَوَ رٍبِاجَ نْعَ بابَلْا فيِوَ لَاقَ 
 لِهْأَ ضِعْـَب دَنْعِ اذَهَ ىلَعَ لُمَعَلْاوَ ةَشَئِاعَ نْعَ هِتَِّمعَ نْعَ اولُاقَ مْهُرُـَثكْأَوَ ةَشَئِاعَ نْعَ هِمِّأُ نْعَ يرٍْمَعُ نِبْ ةَرَامَعُ نْعَ
 لَاقَوَ ءَاشَ امَ ذُخÌَُْ هِدِلَوَ لِامَ فيِ ةٌطَوسُبْمَ دِلِاوَلْا دَيَ َّنإِ اولُاقَ مْهِيرِْغَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ نْمِ مِلْعِلْا
 هِيْلَإِ ةِجَالحَْا دَنْعِ َّلاإِ هِلِامَ نْمِ ذُخÌَُْ لاَ مْهُضُعْـَب
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Artinya: Dari Aisyah ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Sesungguhnya sebaik-baik apa yang kalian makan adalah hasil dari usaha kalian, dan 
sesungguhnya anak-anak kalian adalah hasil dari usaha kalian.’” Ia mengatakan: “Dalam hal 
ini ada hadits serupa dari Jabir dan Abdullah bin Amr”. Abu Isa berkata: “Hadits ini hasan 
sahih dan sebagian mereka telah meriwayatkan hadits ini dari Umarah bin Umair dari ibunya 
dari Aisyah namun kebanyakan mereka mengatakan: “Dari bibinya dari Aisyah”. Hadits ini 
menjadi pedoman amal menurut para ulama dari kalangan sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dan selain mereka, mereka berpendapat: “Sesungguhnya tangan orang tua 
meliputi harta anaknya, ia boleh mengambil yang ia kehendaki. Namun sebagian mereka 
berpendapat: Tidak boleh mengambil dari hartanya kecuali ketika membutuhkannya.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Orangtua Mengambil Harta Anaknya, No. 
Hadits: 1278) 
 
No. 1833 
Nabi bersabda: 

 أْدَبْـَيلْوَ ىلَفُّْسلا دِيَلْا نْمِ يرٌْخَ ايَلْعُلْا دُيَلْا لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ مٍازَحِ نِبْ مِيكِحَ نْعَ
 كَنْمِوَ تُلْقُـَفُ Dَّا هَُّفعِيُ فْفِعْـَتسْيَ نْمَوَُ Dَّا هِنِغْـُي نِغْـَتسْيَ نْمَوَ نىًغِ رِهْظَ نْعَ نَاكَ امَ ةِقَدََّصلا يرُْخَوَ لُوعُـَي نْبمَِ مْكُدُحَأَ
 ادًبَأَ بِرَعَلْا نْمِ لٍجُرَ دِيَ تَتحَْ يدِيَ نُوكُتَ لاَ تُلْـُق مٌيكِحَ لَاقَ نيِّمِوَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ�

Dari Hakim bin Hizam berkata: “Saya telah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah’. Mulailah dari 
yang kamu tanggung, sebaik-sebaik sedekah adalah setelah kita mencukupi kebutuhan kita. 
Barangsiapa yang merasa cukup, maka Allah akan mencukupkannya. Barangsiapa yang 
menjaga diri maka Allah akan menjaganya”. Maka saya berkata: “Wahai Rasulullah, dan 
juga darimu?” Beliau bersabda: “Juga dariku”. Hakim berkata: “Saya berkata dalam hati, 
saya tidak akan menjadikan tanganku di bawah tangan seseorang dari kalangan Arab 
selamanya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Makkah, Bāb: Hadits Hakim Hizam dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 15026) 
 
No. 1834 
Nabi bersabda: 

 ىلَـَب لَاقَ ءٌيْشَ كَتِيْـَب فيِ امَأَ لَاقَـَف هُلُأَسْيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ رِاصَنْلأَْا نْمِ لاًجُرَ َّنأَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 Dَِّا لُوسُرَ اهمَُذَخَأَفَ امَِِ« هõَُأَفَ لَاقَ امَِِ« نيِتِئْا لَاقَ ءِامَلْا نْمِ هِيفِ بُرَشْنَ بٌعْـَقوَ هُضَعْـَب طُسُبْـَنوَ هُضَعْـَب سُبَلْـَن سٌلْحِ
 وْأَ ينِْتََّرمَ مٍهَرْدِ ىلَعَ دُيزِيَ نْمَ لَاقَ مٍهَرْدِبِ اهمَُذُخُآ َ¤أَ لٌجُرَ لَاقَ نِيْذَهَ يترَِشْيَ نْمَ لَاقَوَ هِدِيَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 امًاعَطَ اهمَِدِحََِ´ ترَِشْا لَاقَوَ َّيرِاصَنْلأَْا اهمَُاطَعْأَوَ ينِْهمََرْدِّلا ذَخَأَوَ هَُّ�إِ اهمَُاطَعْأَفَ ينِْهمََرْدِبِ اهمَُذُخُآ َ¤أَ لٌجُرَ لَاقَ íًلاَثَ
 َّثمُ هِدِيَبِ ادًوعُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِيفِ َّدشَفَ هِبِ هõَُأَفَ هِبِ نيِتِأْفَ امًودُقَ رِخَلآِْ� ترَِشْاوَ كَلِهْأَ لىَإِ هُذْبِنْافَ
 ةَرَشْعَ بَاصَأَ دْقَوَ ءَاجَفَ عُيبِيَوَ بُطِتَيحَْ لُجَُّرلا بَهَذَفَ امًوْـَي رَشَعَ ةَسَخمَْ كََّنـَيرَأَ لاَوَ عْبِوَ بْطِتَحْافَ بْهَذْا هُلَ لَاقَ
 ءَيتجَِ نْأَ نْمِ كَلَ يرٌْخَ اذَهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف امًاعَطَ اهَضِعْـَببِوَ ً�وْـَث اهَضِعْـَببِ ىترََشْافَ مَهِارَدَ
 يذِلِ وْأَ عٍظِفْمُ مٍرْغُ يذِلِ وْأَ عٍقِدْمُ رٍقْـَف يذِلِ ةٍثَلاَثَلِ َّلاإِ حُلُصْتَ لاَ ةَلَأَسْمَلْا َّنإِ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي كَهِجْوَ فيِ ةًتَكْنُ ةُلَأَسْمَلْا
 عٍجِومُ مٍدَ
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Artinya: Dari Anas bin Malik bahwa seorang laki-laki dari kalangan Ansar datang kepada 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam meminta kepada beliau, kemudian beliau bertanya: 
“Apakah di rumahmu terdapat sesuatu?” Ia berkata: “Ya, alas pelana yang kami pakai 
sebagiannya dan kami hamparkan sebagiannya, serta gelas besar yang gunakan untuk 
minum air”. Beliau berkata: “Bawalah keduanya kepadaku”. Anas berkata: “Kemudian ia 
membawanya kepada beliau, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengambilnya 
dengan tangan beliau dan berkata: ‘Siapakah yang mau membeli kedua barang ini?’ seorang 
laki-laki berkata: ‘Saya membelinya dengan satu dirham’. Beliau berkata: ‘Siapa yang 
menambah lebih dari satu dirham?’ Beliau mengatakannya dua atau tiga kali. Seorang laki-
laki berkata: ‘Saya membelinya dengan dua dirham’. Kemudian beliau memberikannya 
kepada orang tersebut, dan mengambil uang dua dirham. Beliau memberikan uang tersebut 
kepada orang Ansar tersebut dan berkata: ‘Belilah makanan dengan satu dirham kemudian 
berikan kepada keluargamu, dan belilah kapak kemudian bawalah kepadaku’. Kemudian 
orang tersebut membawanya kepada beliau, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengikatkan kayu pada kapak tersebut dengan tangannya kemudian berkata kepadanya: 
‘Pergilah kemudian carilah kayu dan juallah. Jangan sampai aku melihatmu selama lima 
belas hari’. Kemudian orang tersebut pergi dan mencari kayu serta menjualnya, lalu datang 
dan ia telah memperoleh uang sepuluh dirham. Kemudian ia membeli pakaian dengan 
sebagiannya dan makanan dengan sebagiannya. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Ini lebih baik bagimu daripada sikap meminta-minta datang sebagai 
noktah di wajahmu pada Hari Kiamat. Sesungguhnya sikap meminta-minta tidak layak 
kecuali untuk tiga orang, yaitu untuk orang fakir dan miskin, atau orang yang memiliki utang 
sangat berat, atau orang yang menanggung diyah (sementara ia tidak mampu 
membayarnya).’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Kapan Seseorang Dibolehkan untuk Meminta-Minta, 
No. Hadits: 1398) 
 
No. 1835 
Nabi bersabda: 

 دْقَ رٍمْأَ فيِ لْبَ لَاقَ هُنْمِ غَرِفُ دْقَ رٍمْأَ فيِ وْأَ فٍنَأْتَسْمُ رٍمْأَ فيِ لُمَعْـَنأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْـُق لَاقَ بيِِّلاَكِلْا ةِيَحْلِّلا يذِ نْعَ
 هُلَ قَلِخُ امَلِ رٌَّسيَمُ ٌّلكُفَ اولُمَعْا لَاقَـَف لُمَعَلْا مَيفِفَ لَاقَ هُنْمِ غَرِفُ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah telah menceritakan kepada kami Abu 
Abdullah Al-Bashri telah menceritakan kepada kami Sahal bin Aslam Al-'Adawi berkata: 
“Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Abu Manshur dari Dzil Lihyah Al-Kilabi 
berkata: saya berkata: ‘Wahai Rasulullah, apakah kami beramal pada urusan yang tengah 
akan ditetapkan ataukah amalan yang telah ditetapkan?’. Beliau bersabda: ‘Pada urusan yang 
telah ditentukan’. Lalu (Dzil Lihyah Al-Kilabi Radliyallahu ‘anhu) berkata: ‘Kalau begitu 
untuk apa kita beramal?’ Beliau bersabda: ‘Beramallah, semuanya akan dimudahkan sesuai 
dengan apa yang dicipta baginya.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Madinah, Bāb: Hadits Dzul Lihyah Al-Kilabi 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 16036) 
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2. Kenikmatan, Dekorasi dan Akumulasi Keuangan 
 
No. 1836 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-A‘raf (7), ayat 32: 

 مَوَّْـي ةًصَلِاخَ ايَـْنُّدلا ةِويٰلحَْا فىِ اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّللِ يَهِ لْقُ قِۗزْرِّلا نَمِ تِبٰيَِّّطلاوَ ٖ◌هدِابَعِلِ جَرَخْاَ تيَِّْٓلا Dِّٰا ةَنَـْيزِ مََّرحَ نْمَ لْقُ
  نَوْمُلَعَّْـي مٍوْقَلِ تِيٰلاْٰا لُصِّفَـُن كَلِذٰكَ ةِۗمَيٰقِلْا

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik-baik?” Katakanlah, 
“Semua itu untuk orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, dan khusus (untuk 
mereka saja) pada hari kiamat.” Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-
orang yang mengetahui. 
 
No. 1837 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-A‘raf (7), ayat 30: 

  دجِسْمَ لِّكُ دَنْعِ مْكُتَـَنـْيزِ اوْذُخُ
Artinya: Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap (memasuki) masjid. 
 
No. 1838 
Allah SWT berfirman dalam Surah Ali Imran (3), ayat 14: 

  ةَِّضفِلْاوَ بِهََّذلا نَمِ ةِرَطَنْقَمُلْا يرِْطِانَقَلْاوَ ينَْنِبَلْاوَ ءِاۤسَنِّلا نَمِ تِوٰهََّشلا ُّبحُ سِاَّنللِ نَيِّزُ
Artinya: Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang 
diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang bertumpuk dalam 
bentuk emas dan perak. 
 
No. 1839 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nur (24), ayat 31: 

  اهَْـنمِ رَهَظَ امَ َّلااِ َّنهُـَتـَنـْيزِ نَيْدِبْـُي لاَوَ
Artinya: … dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) 
terlihat. 
 
No. 1840 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Kahfi (18), ayat 46: 
  

 اۚيَـْنُّدلا ةِويٰلحَْا ةُنَـْيزِ نَوْـُنـَبلْاوَ لُامَلْاَ
Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, 
 
No. 1841 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Hadid (57), ayat 20: 

  دِۗلاَوْلاَْاوَ لِاوَمْلاَْا فىِ رٌـُثاكَتَوَ مْكُنَْـيـَب رٌۢخُافَـَتَّو ةٌنَـْيزَِّو وٌلهََّْو بٌعِلَ ايَـْنُّدلا ةُويٰلحَْا اََّنماَ اوْٓمُلَعْاِ
Artinya: Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 
sendagurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta berlomba dalam 
kekayaan dan anak keturunan, 
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No. 1842 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Qasas (28), ayat 60: 

  ۚ◌ اهَـُتـَنـْيزِوَ ايَـْنُّدلا ةِويٰلحَْا عُاتَمَفَ ءٍيْشَ نْمِّ مْتُْـيتِوْاُ آمَوَ
Artinya: Dan apa saja (kekayaan, jabatan, keturunan) yang diberikan kepada kamu, maka 
itu adalah kesenangan hidup duniawi dan perhiasannya: 
 
No. 1843 
Allah SWT berfirman dalam Surah Hud (11), ayat 3: 

  ى½مسَُّم لٍجَاَ لىٰٓاِ انًسَحَ اعًاتََّم مْكُعْتِّيمَُ هِيْلَاِ اوْٓـُبوْـُت َّثمُ مْكَُّبرَ اوْرُفِغْـَتسْا نِاََّو
Artinya: Dan hendaklah kamu memohon ampunan kepada Tuhanmu dan bertobat kepada-
Nya, niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik kepadamu sampai waktu yang telah 
ditentukan. 
 
No. 1844 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Ma’idah (5), ayat 96: 

 ۚ◌ ةِرَاَّيَّسللِوَ مْكَُّل اعًاتَمَ ٗ◌همُاعَطَوَ رِحْبَلْا دُيْصَ مْكُلَ َّلحِاُ
Artinya: Dihalalkan bagimu hewan buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu, 
 
No. 1845 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Naazi’at (79), ayat 33: 

  مْۗكُمِاعَـْنلاَِوَ مْكَُّل اعًاتَمَ
Artinya: (Semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmu. 
 
No. 1846 
Allah SWT berfirman dalam Surah ‘Abasa (80), ayat 32: 

 مْۗكُمِاعَـْنلاَِوَ مْكَُّل اعًاتَمَ
Artinya: (Semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmu.  
 
No. 1847 
Nabi bersabda: 

 ةقفاوم هتجوز نوكت نأ : ءرلما ةداعس نم عبرأ “ لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نـع هدج نع هيبأ نع نـسلحا نب الله دبع نـع
 هدلب في هقزر نوكي نأو ينلحاص هناوخإو اًراربأ هدلاوأو

Artinya: Dari Abdullah bin Al-Hassan, dari bapaknya dari kakeknya, empat perkara yang 
merupakan kebahagiaan seseorang, yaitu: pasangan hidup yang saleh, anak- anak yang 
baik/berbakti, teman-teman orang-orang yang saleh, dan rezekinya di negerinya sendiri.” 

3. Reformasi, Rekonstruksi dan Kerja yang Baik, dan Berbuat Kebaikan 
 
No. 1848 
Allah SWT berfirman pada Surah Al-Baqarah (2), ayat 30: 

لٰمَلْلِ كَُّبرَ لَاقَ ذْاِوَ
ۤ

 حُبِّسَنُ نُنحَْوَ ءَۚاۤمَدِّلا كُفِسْيَوَ اهَْـيفِ دُسِفُّْـي نْمَ اهَْـيفِ لُعَتجَْاَ اوْٓلُاقَ ۗ ةًفَْـيلِخَ ضِرْلاَْا فىِ لٌعِاجَ نيِّْاِ ةِكÏَى
 نَوْمُلَعْـَت لاَ امَ مُلَعْاَ نيِّْٓاِ لَاقَ ۗ كَلَ سُدِّقَـُنوَ كَدِمْبحَِ
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 
menjadikan khalifah di bumi”. Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang 
yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.” 
 
No. 1849 
Nabi bersabda: 

 عُرَزْـَي وْأَ اسًرْغَ سُرِغْـَي مٍلِسْمُ نْمِ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
    ةٌقَدَصَ هِبِ هُلَ نَاكَ َّلاإِ ةٌمَيَِ« وْأَ نٌاسَنْإِ وْأَ يرٌْطَ هُنْمِ لُكُأْيَـَف اعًرْزَ

Artinya: Dari Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Tidaklah seorang muslimpun yang bercocok tanam atau menanam 
satu tanaman lalu tanaman itu dimakan oleh burung atau menusia atau hewan melainkan itu 
menjadi sedekah baginya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Muzara'ah (Pertanian), Bāb: Keutamaan Bertani dan Menanam Jika 
Sebagiannya Dimakan, No. Hadits: 2152) 

4. Pembatasan atas Target Produksi 
 
No. 1850 
Nabi bersabda: 

  ةلاصلا في مكتاين ىلع اوظفاحو ةداعل� يرلخا انمإف يرلخا اودوعت : لاق هنع الله يضر دوعسم نب الله دبع نْعَ
Artinya: Dari  Abdullah bin Masoud Radliyallahu ‘anhu, beliau bersabda: “Berbuat baiklah, 
karena kebaikan itu dengan kebiasaan dan peliharalah niatmu dalam salat.” 
 
No. 1851 
Nabi bersabda: 

 اونمآ نيذلا اهيأ � ( ينكرشلما لىإ ركب وبأ هيف ذبن يذلا ماعلا في لىاعت الله لزنأو ... هنع الله يضر ةريره نْعَ
 ) ... هلضف نم الله مكينغي فوسف ةليع متفخ نإو ، اذه مهماع دعب مارلحا دجنلما اوبرقيلاف عمتج نوكرشلما انمإ
 اوبرقي نأ ينكرشلما ىلع الله مرح املف ، نوملسلما ا« عفتنيف ةراجتل� نوـفاوي نوكرشلما ناكو ، ، ٢٨ : ةبوتلا ةيلآا
 الله لاقف ، ا« نوـفاوـي نوـكرـشلما ناك تيلا ةراجتلا نم مهيلع عطقنا امم مهسفنأ في نوملسلما دجو ،مارلحا دجسلما
 « لمو ، ةيزلجا اهعبتت تيلا ةيلآا في لحأ ثم ) ءاش نإ هلضف نم الله مكينغي فوسف ةليع متفخ نإو ( : لىاعت
 نيذلا اولتاق ( :لجو زع لاقف . مßاراجتب ينكرشلما ةافاوم نم مهعنم امم اًضوع اهلعجف ، كلذ لبق ذخؤت نكت

 باتكلا اوتوأ نيذلا نم ، قلحا نيد نونيدي لاو هلوسرو الله مرح ام نومريح لاو ، رخلآا مويل� لاو �J نونمؤي لا
 هنأ اوفرع : ينملسملل كلذ لجو زع الله لحأ املف ، ٢٩ : ةبوتلا ) نورغاص مهو دي نع ةيزلجا اوطعي تىح ،
   ةراجتلا نم هب نوفاوي نوكرشلما ناك امم ، هيلع اودجوو اوفاخ امم لضفأ مهضاع دق

Artinya: Atas kekuasaan Hurairah Radliyallahu ‘anhu... dan Allah SWT menurunkan wahyu 
pada tahun dimana Abu Bakar dilemparkan kepada orang-orang musyrik (Hai orang-orang 
yang beriman, orang-orang musyrik itu hanyalah suatu perkumpulan, maka janganlah kamu 
mendekati orang-orang musyrik). Tempat suci setelah tahun mereka, dan jika Anda takut 
akan keluarga, Tuhan akan memperkaya Anda dari karunia-Nya ...) Ayat tobat: 28, dan 
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orang-orang musyrik biasa berdagang dalam perdagangan, maka kaum muslimin mendapat 
manfaat darinya, maka ketika Allah melarang orang musyrik mendekati Masjidil Haram, 
kaum muslimin menemukan dalam diri mereka apa yang terputus dari mereka dari 
perdagangan itu. Orang-orang musyrik dulu memenuhinya. Allah Ta'ala berfirman: “(Dan 
jika kamu takut akan keluarga, maka Allah akan memperkaya kamu dari karunia-Nya, jika 
Dia menghendaki),” kemudian Dia menghalalkan dalam ayat yang mengikuti upeti: “Dan 
itu tidak diambil sebelum itu, maka dia menjadikannya sebagai pengganti dari apa yang dia 
larang dari menyediakan perdagangan mereka kepada orang-orang musyrik.” Yang 
Mahakuasa berfirman: “(Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah atau hari 
akhir, dan janganlah kamu melarang apa yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya, dan 
janganlah kamu mengikuti agama yang benar, dari orang-orang yang diberi Kitab, sampai 
mereka membayar pajak di tangan sementara mereka direndahkan)” At-Taubah: 29. Ketika 
Allah SWT menghalalkan itu bagi umat Islam, mereka tahu bahwa dia telah menghukum 
mereka lebih baik dari apa yang mereka takuti dan temukan dia, daripada yang biasa 
diterima oleh orang-orang musyrik dari berdagang. 
 
No. 1852 
Nabi bersabda: 

 اهَْـيلَإِ اوتُفَـَتلْافَ امًاعَطَ لُمِتحَْ يرٌعِ تْلَـَبـْقأَ ذْإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ يلِّصَنُ نُنحَْ امَنَْـيـَب لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نُبْ رُبِاجَ
 اوُّضفَـْنا اوًلهَْ وْأَ ةًرَاتجَِ اوْأَرَ اذَإِوَ { ةُيَلآْا هِذِهَ تْلَزَـَنـَف لاًجُرَ رَشَعَ انَـْثا َّلاإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ يَقِبَ امَ َّتىحَ
 } امًئِاقَ كَوكُرَـَتوَ اهَْـيلَإِ

Artinya: Jabir bin 'Abdullah berkata, “Ketika kami sedang salat bersama Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam tiba-tiba datang rombongan dagang yang membawa makanan. Orang-
orang pun melirik (dan berhamburan pergi) mendatangi rombongan tersebut, hingga tidak 
ada orang yang tersisa bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam kecuali hanya dua belas 
orang. Maka turunlah ayat ini: ‘(Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, 
maka mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka meninggalkan kamu ketika kamu 
sedang berdiri menyampaikan berkhotbah).’” (Qs. Al Jumu'ah: 12). 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jumat, Bāb: Jika Manusia Berhamburan Keluar Meninggalkan Imam, 
Maka Salatnya Imam dengan Jemaah yang Tersisa Dibolehkan, No. Hadits: 884)  
 
No. 1853 
Nabi bersabda: 

 لاَفَُ Dَّا مُكُيفِكْيَوَ نَوضُرَأَ مْكُيْلَعَ حُتَفْـُتسَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ رٍمِاعَ نِبْ ةَبَقْعُ نْعَ
 هِمِهُسَِْ´ وَهُلْـَي نْأَ مْكُدُحَأَ زُجِعْـَي

Artinya: Dari 'Uqbah bin 'Amir dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Kalian akan menaklukkan banyak negeri dan Allah akan 
menyempurnakan (janji-Nya) kepada kalian, karena itu janganlah kalian bosan berlatih 
memanah.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Kepemimpinan, Bāb: Keutamaan Melempar di Jalan Allah, No. 
Hadits: 3542) 
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No. 1854 
Nabi bersabda: 

 لاَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُعْسمَِ لَاقَـَف ثِرْلحَْا ةِلَآ نْمِ ائًْـيشَوَ ةًَّكسِ ىأَرَوَ لَاقَ يِّلِهِابَلْا ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ
 .  َّلُّذلاُ Dَّا هُلَخَدْأَ َّلاإِ مٍوْـَق تَيْـَب اذَهَ لُخُدْيَ

Artinya: Dari Abu Umamah Al-Bahiliy berkata, ketika ia melihat cangkul atau sesuatu dari 
alat bercocok tanam, lalu ia berkata, aku mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Barang seperti ini tidak masuk ke rumah suatu kaum kecuali Allah akan 
memberikan kehinaan padanya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Muzara'ah (Pertanian), Bāb: Beberapa Akibat karena Sibuk 
Bekerja, No. Hadits: 2153) 
 
No. 1855 
Nabi bersabda: 

 راغصلاو ةلذلا لعجو ، يمحر لظ تتح يقزر لعج“ : لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ امهنع الله يضر رمع نب الله دبع
 . ”يرمأ فلاخ نم ىلع

Artinya: Abdullah bin Umar Radliyallahu ‘anhu kepada mereka berdua, bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Penghidupanku dijadikan di bawah naungan 
tombakku. Dan tempatkan penghinaan dan kepicikan pada orang-orang yang tidak menaati 
perintah-Ku.” 
 
No. 1856 
Nabi bersabda: 

 رِقَـَبلْا بBََذْأَ تمُْذْخَأَوَ ةِنَيعِلِْ? مْتُعْـَيابَـَت اذَإِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 مْكُنِيدِ لىَإِ اوعُجِرْـَت َّتىحَ هُعُزِنْـَي لاَ �لاذُ مْكُيْلَعَُ Zَّا طََّلسَ دَاهَلجِْا مْتُكْرَـَتوَ عِرَّْزلِ? مْتُيضِرَوَ

Artinya: Dari Ibnu Umar ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Jika kalian berjual beli secara cara 'inah, mengikuti ekor sapi, rida 
dengan bercocok tanam dan meninggalkan jihad, maka Allah akan menguasakan kehinaan 
atas kalian. Allah tidak akan mencabutnya dari kalian hingga kalian kembali kepada agama 
kalian.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Jual Beli dengan Cara 'Inah, No. Hadits: 3003) 
 
No. 1857 
Nabi bersabda: 

 نل ادحأ نإو ءرلما بسك رخآ ا�إف ةلأسلماو مك�إو : هـيـفو اـثـيدـح رـكذف ... هنع الله يضر مصاع نب سيم
 . ةنسح لذب لاإ لأسي

Artinya: Mays bin Asim Radliyallahu ‘anhu... Dia menyebutkan sebuah hadits di mana dia 
mengatakan: “Dan waspadalah terhadap masalah, karena itu adalah penghasilan terakhir 
seseorang, dan tidak ada yang diminta kecuali untuk melakukan perbuatan baik.” 
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VI. PEMBAHASAN KEENAM: SISTEM DAN STRUKTUR PASAR 
 

A. Keorganisasian dan Hubungan Timbal Balik 

1. Akad Kontrak 

a. Akad Kontrak dan Syarat-syarat Dokumennya 
 
No. 1858 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Ma’idah (5), ayat 1: 

    دِۗوْقُعُلِْ� اوْـُفوْاَ اوْٓـُنمَاٰ نَيْذَِّلا اهَُّـيَٰٓ�   
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. 
 
No. 1859 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 282: 

 نْاَ بٌتِاكَ بÌََْ لاَوَ لِۖدْعَلِْ� بٌۢتِاكَ مْكُنَْـيَّـب بْتُكْيَلْوَ هُۗوْـُبـُتكْافَ ى½مسَُّم لٍجَاَ لىٰٓاِ نٍيْدَبِ مْتُْـنـَيادَتَ اذَاِ اوْٓـُنمَاٰ نَيْذَِّلا اهَُّـيَٰٓ�
 هِيْلَعَ يْذَِّلا نَاكَ نْاِفَ اۗـًٔيْشَ هُنْمِ سْخَبْـَي لاَوَ ٗ◌هَّبرَ Dَّٰا قَِّتـَيلْوَ ُّقلحَْا هِيْلَعَ يْذَِّلا لِلِمْيُلْوَ بْۚتُكْيَلْـَف Dُّٰا هُمََّلعَ امَكَ بَتُكَّْي
 َّْلم نْاِفَ مْۚكُلِاجَرِّ نْمِ نِيْدَيْهِشَ اوْدُهِشْتَسْاوَ لِۗدْعَلِْ� ٗ◌هُّيلِوَ لْلِمْيُلْـَف وَهُ َّلُِّيم نْاَ عُيْطِتَسْيَ لاَ وْاَ افًْـيعِضَ وْاَ اهًْـيفِسَ ُّقلحَْا
 بÌََْ لاَوَ ىۗرٰخْلاُْا امَهُىدٰحْاِ رَكِّذَتُـَف امَهُىدٰحْاِ َّلضِتَ نْاَ ءِادَۤهَُّشلا نَمِ نَوْضَرْـَت نَّْممِ نِتٰاَرَمْاَّو لٌجُرَـَف ينِْلَجُرَ َ¤وْكُيَ
 ةِدَاهََّشللِ مُوَـْقاَوَ Dِّٰا دَنْعِ طُسَقْاَ مْكُلِذٰ ۗ◌ٖ◌هلِجَاَ لىٰٓاِ ايرًْبِكَ وْاَ ايرًْغِصَ هُوْـُبـُتكْتَ نْاَ اوْٓمُـَٔسْتَ لاَوَ ۗ اوْعُدُ امَ اذَاِ ءُادَۤهَُّشلا
 ۖ مْتُعْـَيابَـَت اذَاِ اوْٓدُهِشْاَوَ اۗهَوْـُبـُتكْتَ َّلااَ حٌانَجُ مْكُيْلَعَ سَيْلَـَف مْكُنَْـيـَب اََ�وْرُـْيدِتُ ةًرَضِاحَ ةًرَاتجَِ نَوْكُتَ نْاَ َّٓلااِ اوْٓـُبõَرْـَت َّلااَ نىٰٓدْاَوَ
قٌوْسُفُ ٗ◌هَّناِفَ اوْلُعَفْـَت نْاِوَ ەۗ دٌيْهِشَ لاََّو بٌتِاكَ َّراۤضَيُ لاَوَ

ۢ
 ميْلِعَ ءٍيْشَ لِّكُبِ Dُّٰاوَ ۗ Dُّٰا مُكُمُلِّعَـُيوَ ۗ Dَّٰا اوقَُّـتاوَ ۗ مْكُبِ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang-piutang untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya 
sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan 
hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 
Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu 
orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 
sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, 
maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu 
sukai dari para saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi 
mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah 
kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. 
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih 
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai 
yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 
menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis 
dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu 
suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran 
kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.  
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No. 1860 
Nabi bersabda: 

 ائًْـيشَ اهَتِبَاتَكِ نْمِ تْضَقَ نْكُتَ لمَْوَ اهَتِبَاتَكِ فيِ اهَـُنيعِتَسْتَ تْءَاجَ ةَرَيرِبَ َّنأَ هُتْبرََخْأَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ َّنأَ ةَوَرْعُ نْعَ
 كَلِذَ تْرَكَذَفَ تُلْعَـَف ليِ كِؤُلاَوَ نَوكُيَوَ كِتَـَباتَكِ كِنْعَ يَضِقْأَ نْأَ اوُّبحَأَ نْإِفَ كِلِهْأَ لىَإِ يعِجِرْا ةُشَئِاعَ الهََ تْلَاقَ
 ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ كَلِذَ تْرَكَذَفَ انَلَ كِؤُلاَوَ نَوكُيَوَ لْعَفْـَتلْـَف كِيْلَعَ بَسِتَتحَْ نْأَ تْءَاشَ نْإِ اولُاقَوَ اوْـَبأَفَ اهَلِهْلأَِ ةُرَيرِبَ
 لُوسُرَ مَاقَ َّثمُ لَاقَ قَتَعْأَ نْمَلِ ءُلاَوَلْا اََّنمإِفَ يقِتِعْأَفَ يعِاتَـْبا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ الهََ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 فيِ سَيْلَ اطًرْشَ طَترََشْا نْمَ Dَِّا بِاتَكِ فيِ تْسَيْلَ اطًورُشُ نَوطُترَِشْيَ سٍَ¤أُ لَُ� امَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا

 . قُثَوْأَوَ ُّقحَأَ Dَِّا طُرْشَ ةٍَّرمَ ةَئَامِ طَرَشَ نْإِوَ هُلَ سَيْلَـَف Dَِّا بِاتَكِ
Artinya: Dari 'Urwah bahwa Aisyah Radliyallahu 'anha bahwa dia mengabarkan bahwa 
Barirah datang meminta tolong kepadaku tentang ketetapan dirinya (untuk dibebaskan) 
sedang dia belum menerima ketetapan tersebut. Maka Aisyah Radliyallahu 'anha berkata, 
kepadanya: “Kembalilah kamu kepada tuanmu. Jika mereka suka aku akan penuhi 
ketetapanmu dan perwalian kamu ada padaku, maka aku penuhi”. Kemudian Barirah 
menceritakan hal itu kepada tuannya namun mereka menolak dan berkata: “Jika dia mau 
silakan dia berharap untuk memperolehmu, namun perwalian kamu tetap ada pada kami”. 
Kemudian 'Aisyah Radliyallahu 'anha menceritakan hari ini kepada Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda kepadanya: 
“Belilah dan bebaskanlah karena perwalian menjadi milik orang yang membebaskannya”. 
Dia ('Urwah) berkata: “Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berdiri dan 
bersabda: ‘Mengapa ada di antara kalian membuat persyaratan dengan syarat-syarat yang 
tidak ada pada Kitabullah. Barangsiapa yang membuat persyaratan yang tidak ada pada 
Kitāb Allah maka tidak berlaku baginya sekalipun dia membuat seratus kali persyaratan. 
Syarat dari Allah lebih berhak dan lebih kokoh.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Membebaskan Budak, Bāb: Persyaratan yang Dibolehkan dalam 
Mukatab, No. Hadits: 2373) 
 
No. 1861 
Nabi bersabda: 

 دعب نم لاإ قتع لاو دقع دعب نم لاإ قلاطلا لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نع امهنع الله يضر سابع نب الله دبع نع
  . كلم

Artinya: Dari Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhu atas keduanya, atas sabda Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam: “Tidak ada perceraian kecuali setelah akad, dan tidak ada 
pembebasan kecuali setelah raja.” 
 
No. 1862 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّإِفَ اهََّ�إِوَ اهَوعُدَ لَاقَـَف هِرِادَ ضِعْـَب فيِ هُتْمَصَاخَ ىوَرْأَ َّنأَ لٍيْفَـُن نِبْ ورِمْعَ نِبْ دِيْزَ نِبْ دِيعِسَ نْعَ
 تْنَاكَ نْإِ َّمهَُّللا ةِمَايَقِلْا مَوْـَي ينَضِرَأَ عِبْسَ فيِ هُقَوِّطُ هِقِّحَ يرِْغَبِ ضِرْلأَْا نْمِ ابرًْشِ ذَخَأَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 دٍيْزَ نِبْ دِيعِسَ ةُوَعْدَ نيِتْـَباصَأَ لُوقُـَت رَدُلجُْا سُمِتَلْـَت ءَايَمْعَ اهَـُتـْيأَرَـَف لَاقَ اهَرِادَ فيِ اهَبرَْقَ لْعَجْاوَ اهَرَصَبَ مِعْأَفَ ةًبَذِاكَ
 .”اهَبرَْقَ تْنَاكَفَ اهَيفِ تْعَـَقوَـَف رِاَّدلا فيِ رٍئْبِ ىلَعَ تَّْرمَ رِاَّدلا فيِ يشِتمَْ يَهِ امَنَْـيـَبـَف
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Artinya: Dari Sa'id bin Zaid bin Amru bin Nufail, bahwa Arwa menuduhnya telah 
mengambil sebagian dari tanah miliknya, maka Sa'id berkata, “Tinggalkanlah dia dan 
biarkan (diambilnya), sesungguhnya saya pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa mengambil sejengkal tanah tanpa hak, maka Allah akan 
menghimpitnya dengan tujuh lapis bumi di hari kiamat kelak. (Sa'id berdoa) Ya Allah…jika 
dia berdusta, butakanlah matanya dan jadikanlah tanahnya (rumahnya) sebagai 
kuburannya.’” Ayah Umar melanjutkan, “Tidak lama kemudian, saya melihatnya buta dan 
berjalan sambil meraba-raba dinding, dia berkata, 'Saya terkena doanya Sa'id bin Zaid.' 
Tatkala ia berjalan dari rumahnya menuju sumur, dia terjatuh ke dalamnya, maka itu sebagai 
kuburannya.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Haramnya Berlaku Zalim dan Mengambil Tanah 
Orang Lain, No. Hadits: 3021) 
 
No. 1863 
Nabi bersabda: 

 بْنِتَجْا ةَمَلَسَ َ�أَ َ� تْلَاقَـَف اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَلِ رَكَذَفَ ةٌمَوصُخُ سٍَ¤أُ ينَْبَوَ هُنَْـيـَب تْنَاكَ هَُّنأَ هُثََّدحَ ةَمَلَسَ َ�أَ َّنأَ
 .“  ينَضِرَأَ عِبْسَ نْمِ هُقَوِّطُ ضِرْلأَْا نْمِ برٍْشِ دَيقِ مَلَظَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنإِفَ ضَرْلأَْا

Artinya: Bahwa Abu Salamah menceritakan kepadanya bahwa dia pernah bertengkar 
dengan seseorang lalu diceritakan hal ini kepada Aisyah Radliallahu 'anha, maka Aisyah 
Radliallahu 'anha berkata: “Wahai Abu Salamah hindarkanlah bertengkar dalam urusan 
tanah karena Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah bersabda: ‘Siapa yang pernah 
berbuat aniaya sejengkal saja (dalam perkara tanah) maka nanti dia akan dibebani 
(dikalungkan pada lehernya) tanah dari tujuh petala bumi.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Perbuatan-Perbuatan Zalim dan Merampok, Bāb: Dosa Orang yang 
Menzalimi (seseorang) dengan Mengambil Tanahnya, No. Hadits: 2273) 
 
No. 1864 
Nabi bersabda: 

 َّلحَأَ احًلْصُ َّلاإِ دُحمَْأَ دَازَ ينَمِلِسْمُلْا ينَْبَ زٌئِاجَ حُلُّْصلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 لاًلاَحَ مََّرحَ وْأَ امًارَحَ

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Perjanjian damai diperbolehkan di antara orang-orang Muslim”. Ahmad menambahkan, 
“Kecuali perjanjian damai yang menghalalkan sesuatu yang haram atau mengharamkan 
yang halal.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Peradilan, Bāb: Penjelasan tentang Ash-Shulh (Perjanjian Damai), 
No. Hadits: 3120) 
 
No. 1865 
Nabi bersabda: 

 نْمَوَ مِلاَسْلإِْا فيِ رَاغَشِ لاَوَ بَنَجَ لاَوَ بَلَجَ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ينٍْصَحُ نِبْ نَارَمْعِ نْعَ
 . “ اَّنمِ سَيْلَـَف ةًبَُْ� بَهَـَتـْنا

Artinya: Dari 'Imran bin Hushain bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Tidak ada jalab, janab, dan syighar dalam Islam, dan barang siapa yang merampas suatu 
rampasan maka bukan dari golongan kami.” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Pernikahan, Bāb: Syighar, No. Hadits: 3283) 
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No. 1866 
Nabi bersabda: 

 فيُِ Dَّا َّلحَأَ امَ لُلاَلحَْا لَاقَـَف ءِارَفِلْاوَ بنِْلجُْاوَ نِمَّْسلا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَئِسُ لَاقَ نَامَلْسَ نْعَ
 .هُنْعَ افَعَ اَّممِ وَهُـَف هُنْعَ تَكَسَ امَوَ هِبِاتَكِ فيُِ Dَّا مََّرحَ امَ مُارَلحَْاوَ هِبِاتَكِ

Artinya: Dari Salman ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah ditanya 
tentang mentega, keju dan Al-Fara (sejenis baju dari kulit).” Beliau lalu menjawab: “Halal 
adalah sesuatu yang telah Allah halalkan dalam kitab-Nya, dan haram adalah sesuatu yang 
telah Allah haramkan dalam kitab-Nya. Adapun yang Allah diamkan, maka itu adalah 
sesutau yang Allah maafkan.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Baju, Bāb: Memakai Pakaian Berbahan Kulit, No. Hadits: 1648) 
 
No. 1867 
Nabi bersabda: 

 وَهُـَف هِبِ هُلَ يَفِيَ نْأَ دُيرِيُ لاَ اطًرْشَ هِيخِلأَِ طَرَشَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ ةَفَـْيذَحُ نْعَ
 . ةٍعَـَنمَ يرِْغَ لىَإِ هُرَاجَ ليِدْمُلْاكَ

Artinya: Dari Hudzaifah bin Al-Yaman berkata: “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa mensyaratkan sesuatu kepada saudaranya yang 
tidak ingin untuk dipenuhi, ia seperti orang yang memberi uluran untuk tetangganya tanpa 
kekuatan.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Hudzaifah bin Yaman dari 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 22341) 
 
No. 1868 
Nabi bersabda: 

 وَهُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف كٍولُممَْ نْمِ هُلَ اصًيقِشَ قَتَعْأَ لٍيْذَهُ نْمِ لاًجُرَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ حِيلِمَلْا بيِأَ نْعَ
 .  كٌيرِشَ لىَاعَـَتوَ كَرَابَـَت Dَِِّ سَيْلَ هُُّلكُ ٌّرحُ

Artinya: Dari Abdul Malih dari ayahnya bahwa seorang lelaki dari Bani Hudzail 
memerdekakan budak bagiannya, lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Ia telah 
merdeka dengan sempurna, Allah Tabaraka Wata'ala tidak memiliki sekutu.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Bashrah, Bāb: Hadits Usamah Al-Hudzali 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 19793) 
 
No. 1869 
Nabi bersabda: 

 اولُاقَـَف عٍيْـَب نْعَ ىهَْـنـَي نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ دَارَأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ ضِعْـَب نْعَ
 . ةَرَسِامََّسلا ىَّمسَنُ اَّنكُوَ اذًإِ بَلاَخِ لاَ لَاقَـَف لَاقَ انَشُيِاعَمَ اََّ�إِ Dَِّا لَوسُرَ َ�

Artinya: Dari beberapa sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, berkata: “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam hendak melarang jual beli, lalu mereka berkata: ‘Itu adalah 
mata pencaharian kami’. (beberapa sahabat ASC) berkata: ‘Yang tidak ada hilab 
(penghianatan dalam agama), kami menamainya dengan samasirah (makelar),’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Madinah, Bāb: Hadits Qais bin Abu Gharzah 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 15554) 
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No. 1870 
Nabi bersabda: 

 دُبْعَلْا ءَاجَفَ هُفَصْنِ هُُّدجَ قَتَعْأَفَ نُاوَكْذَ وْأَ نُامَهْطَ هُلَ لُاقَـُي مٌلاَغُ مْلهَُ نَاكَ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ ةََّيمَأُ نُبْ لُيعِاسمَْإِ
 مُدِيخَْ نَاكَوَ لَاقَ كَقِّرِ فيِ ُّقرَـُتوَ كَقِتْعِ فيِ قُتَعْـُت مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ

 . تَامَ َّتىحَ هُدَيِّسَ
Artinya: Isma'il bin Umayyah dari bapaknya dari kakeknya berkata: “Mereka memiliki 
seorang budak laki-laki yang bernama Tuhman atau Dzakwan lalu kakek Isma'il bin 
Umayyah memerdekakan setengahnya, lalu sang budak datang kepada Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam. Lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Separuh dirimu kamu 
merdeka dan separuh dirimu masih menjadi budak’, maka dia tetap membantu tuannya 
hingga meninggal,”  
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Makkah, Bāb: Hadits Kakek Isma'il bin Umayyah 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 14855) 
 
No. 1871 
Nabi bersabda: 

 مه�اف ةكم لهأ الله لهأ ىلع كتثعب نيأ ديسأ نب باتعل لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نأ ) امهنع الله يضر سابع نب الله دبع
 . فلسو عبي نعو ضرقو عيب نعو طرش في ينطرش نعو اونمضي لم ام حبر نعو ضبقي لمام عيب نع

 
Artinya: Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhu bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda kepada Attab bin Usaid, “Aku telah mengutus kamu kepada umat Allah, orang-
orang Makkah, karena dia melarang mereka menjual apa yang belum diterima, dan dari 
keuntungan kecuali jika dijamin, dan dari dua kondisi dalam kondisi, dan dari penjualan dan 
pinjaman, dan dari penjualan dan uang muka.” 

b. Akad Jual Beli 
 
No. 1872 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 275: 

  عيبلا الله لحأو
Artinya: Dan Allah menghalalkan jual beli. 
 
No. 1873 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 282: 

  ۖ◌ مْتُعْـَيابَـَت اذَاِ اوْٓدُهِشْاَوَ
Artinya: Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli. 
 
No. 1874 
Nabi bersabda: 

 ءَاَّمَّصلا مْكُدُحَأَ لَمِتَشْيَ نْأَ ينِْتَسَبْلِ نْعَوَ ةٍعَْـيـَب فيِ ينِْتَعَْـيـَب نْعَ ىََ� هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نِعَ
 ءٌيْشَ ءِامََّسلا ينَْبَوَ هُنَْـيـَب سَيْلَ دٍحِاوَ بٍوْـَثبِ بيَِتَيحَْوَ دٍحِاوَ بٍوْـَث فيِ

Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, bahwasanya beliau 
melarang dari dua jual beli dalam satu kali transaksi dan dari dua cara berpakaian: (yaitu) 
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seseorang dari kalian menyelimuti tubuhnya dengan satu kain sehingga tidak terlihat 
sesuatupun dari tubuhnya, dan berihtiba’ (duduk di atas bokong dan mendekap kedua 
lututnya menempel pada dada) dengan menggunakan satu kain, antara dia dengan langit 
tidak ada suatu penghalang pun.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 9764) 
 
No. 1875 
Nabi bersabda: 

 هُمَصَاخَفَ ابًْـيعَ هِبِ دَجَوَ َّثمُ مَيقِيُ نْأَُ Zَّا ءَاشَ امَ هُدَنْعِ مَاقَأَفَ امًلاَغُ عَاتَـْبا لاًجُرَ َّنأَ اهَْـنعَُ Zَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف يمِلاَغُ َّلغَـَتسْا دْقَ Zَِّا لَوسُرَ vَ لُجَُّرلا لَاقَـَف هِيْلَعَ هَُّدرَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ

 نِامََّضلِ? جُارَلخَْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ
Artinya: Dari Aisyah Radliyallahu ‘anhuma, bahwa seorang laki-laki membeli seorang 
budak kemudian budak tersebut tinggal bersamanya selama yang Allah kehendaki. Laki-laki 
itu kemudian mendapatkan aib pada budak tersebut. Beliau kemudian mengembalikan 
budak tersebut kepada orang yang penjualnya sehingga ia pun berkata, “Wahai Rasulullah, 
ia telah mengambil manfaat dari budakku!” RasulullahSShallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Pemanfaatan barang itu berbalas penjaminan.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Seseorang Membeli Budak Kemudian 
Mempekerjakannya, Setelah Itu Ia Melihat Ada Cacat Pada Budak Tersebut, No. Hadits: 
3046) 
 
No. 1876 
Nabi bersabda: 

 كٌلِامَ لَاقَ نَِ�رْعُلْا عِيْـَب نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� لَاقَ هَُّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 تُكْرَـَت نْإِ نيِّأَ ىلَعَ ارًانَيدِ كَيطِعْأُ لُوقُـَي َّثمُ ةََّباَّدلا ىرَاكَتَـَي وْأَ دَبْعَلْا لُجَُّرلا يَترَِشْيَ نْأَ مُلَعْأَُ Dَّاوَ ىرَـَن امَيفِ كَلِذَوَ
 كَلَ كَتُْـيطَعْأَ امَفَ ءَارَكِلْا وْأَ ةَعَلْسِّلا

Artinya: Dari 'Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang dari jual beli 'Uryan”. Malik berkata, “Jual beli 
Uryan menurut kami -wallahu a'lam- seseorang membeli seorang budak atau menyewa 
kendaraan kemudian berkata, 'Aku akan memberimu satu dinar, namun jika aku tidak jadi 
membeli barang tersebut atau tidak jadi menyewanya, maka apa yang telah aku beri menjadi 
hakku kembali.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Jual Beli Urban, No. Hadits: 3039) 
 
No. 1877 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَ لاَقُـَث قَرِعَـَف دَعَـَق اذَإِ نَاكَفَ نِاظَيلِغَ نَِّ�رِطْقِ نَِ�وْـَث مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ نَاكَ تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 دْقَ لَاقَـَف هِيْلَإِ لَسَرْأَفَ ةِرَسَيْمَلْا لىَإِ ينِْبَوْـَث هُنْمِ تَيْترََشْافَ هِيْلَإِ تَثْعَـَب وْلَ تُلْقُـَف يِّدِوهُـَيلْا نٍلاَفُلِ مِاَّشلا نْمِ ٌّزـَب مَدِقَـَف
 نْمِ نيِّأَ مَلِعَ دْقَ بَذَكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف يهمِِارَدَبِ وْأَ ليِابمَِ بَهَذْيَ نْأَ دُيرِيُ اََّنمإِ دُيرِيُ امَ تُمْلِعَ
 .ةِنَامَلأَْلِ مْهُادَآوَ Dَِِّ مْهُاقَـْتأَ
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Artinya: Dari Aisyah ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memiliki dua buah 
pakaian yang terjahit dan tebal, jika beliau duduk lalu berkeringat maka hal itu terasa berat 
baginya. Kemudian datanglah pakaian-pakaian dari Syam milik seorang Yahudi. Maka aku 
katakan: Tidakkah engkau mengutus seseorang untuk membeli dua buah pakaian darinya 
dan membayarnya di waktu lapang, maka beliau mengutus seseorang kepadanya. Orang itu 
pun berkata: “Aku sudah tahu apa yang ia inginkan, ia hanya ingin mengambil harta atau 
dirham-dirhamku”. Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengatakan: “Ia 
berdusta, sungguh ia sudah tahu bahwa aku adalah orang yang paling bertaqwa kepada Allah 
dan paling menjaga amanat dari mereka.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Dirukhsahkan Membeli dengan Pembayaran 
Ditangguhkan, No. Hadits: 1134) 
 
No. 1878 
Nabi bersabda:  

 نْإِفَ ،اذَكَوَ اذَكَ نيِفَلِسْتُ نْأَ ىلَعَ ،اذَكَوَ اذَكَبِ كَتَعَلْسِ ذُخُآ لِجَُّرللِ لُجَُّرلا لَوقُـَي نْأَ كَلِذَ يرُسِفْـَتوَ« :كٌلِامَ لَاقَ
 عُيْـَبلْا كَلِذَ نَاكَ هُنْمِ طَترََشْا امَ ،فَلََّسلا طَترََشْا يذَِّلا كَرَـَت نْإِفَ .زٍئِاجَ يرُْغَ وَهُـَف هِجْوَلْا اذَهَ ىلَعَ امَهُعَْـيـَب ادَقَعَ
 )2/657(, يقابلا دبع ت كلام أطوم, سنأ نب كلام]«ازًئِاجَ

Artinya: “Tafsir hadits tersebut adalah seseorang berkata pada orang lain ‘Aku ambil 
barangmu (beli) dengan harga sekian dengan syarat kamu mengutangi aku sekian’. Jika 
kedua transaksi tersebut terjadi dengan cara demikian, maka tidak boleh. Namun jika pihak 
yang mensyaratkan utang meninggalkan syaratnya, maka jual beli tersebut boleh.”  
(HR. Imam Malik) 
 
No. 1879 
Nabi bersabda: 

 ةٍقَفْصَ فيِ ينِْتَقَفْصَ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� لَاقَ هِيبِأَ نْعَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ دٍوعُسْمَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ
 .اذَكَوَ اذَكَبِ دٍقْـَنبِ وَهُوَ اذَكَوَ اذَكَبِ ءٍاسَنَبِ وَهُ لُوقُـَيـَف عَيْـَبلْا عُيبِيَ لُجَُّرلا كٌاسمَِ لَاقَ كٌيرِشَ لَاقَ دُوَسْأَ لَاقَ ةٍدَحِاوَ

Artinya: Abdullah bin Mas'ud Radliyallahu ‘anhuma dari ayahnya berkata: “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang dua transaksi dalam satu akad”. Aswad berkata: 
“Syarik berkata: Simak berkata: Seorang laki-laki menjual barang jualan seraya 
mengatakan: ‘Ia dengan kredit sekian dan sekian dan dengan tunai sekian dan sekian.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin Mas'ud Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 3595) 
 
No. 1880 
Nabi bersabda: 

  رٌرَغَ هَُّنإِفَ ءِامَلْا فيِ كَمََّسلا اوترَُشْتَ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍوعُسْمَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Janganlah kalian membeli ikan dalam air sebab itu termasuk penipuan.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin Mas'ud Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 3494) 
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No. 1881 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� رَمَعُ نُبْا لَاقَـَف ةِدَيَازَمُلْا عِيْـَب نْعَ رَمَعُ نَبْ Dَِّا دَبْعَ لَأَسَ لاًجُرَ تُعْسمَِ لَاقَ مَلَسْأَ نِبْ دِيْزَ نْعَ
 . ثَيرِاوَمَلْاوَ مَئِانَغَلْا َّلاإِ هِيخِأَ عِيْـَب ىلَعَ مْكُدُحَأَ عَيبِيَ نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

Artinya: Dari Zaid bin Aslam dia berkata, Saya telah mendengar seorang laki-laki bertanya 
kepada Abdullah bin Umar tentang jual beli Al-Muzayadah, maka Ibnu Umar berkata, 
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah melarang seseorang di antara kalian 
melakukan kontrak jual-beli padahal masih dalam proses jual-beli saudaranya kecuali harta 
ghanimah dan harta waris.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin Umar bin Al-Khattab Radliyallahu ta’ala ‘anhuma, No. Hadits: 5141) 
 
No. 1882 
Nabi bersabda: 

 ينِْتَعَْـيـَب لاَوَ هُعْـَبـْتافَ ءٍيلِمَ ىلَعَ تَلْحِأُ اذَإِوَ مٌلْظُ نيِِّغَلْا لُطْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نِعَ
 ةٍدَحِاوَ فيِ

Artinya: Dari Ibnu Umar, dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Orang kaya yang menunda-nunda pembayaran utang tanpa suatu alasan adalah satu 
kezaliman, oleh karenanya jika utangmu dipindahkan kepada orang yang berharta, ikutilah 
ia, dan tidak ada dua akad pembelian dalam satu barang.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin Umar bin Khatab Radliyallahu ta’ala ‘anhuma, No. Hadits: 5138) 
 
No. 1883 
Nabi bersabda: 

 هُنُـْيدَ هِيْلَعَوَ هُلُامَ هُلَـَف لٌامَ هُلَوَ ادًبْعَ عََ? نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ Zَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
عُاتَْـبمُلْا طَترَِشْيَ نْأَ َّلاإِ  

Artinya: Dari Abdullah bin 'Umar dan 'Atho' bin Abu Robah dari Jabir bin Abdullah: 
Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Barangsiapa yang 
menjual budak yang mempunyai harta, harta itu tetap menjadi miliknya dan utangnya juga 
tanggungannya kecuali ada persyaratan sebelumnya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 13805) 
 
No. 1884 
Nabi bersabda: 

  ةِهَاعَلْا نْمِ وَجُنْـَتوَ اهَحُلاَصَ وَدُبْـَي َّتىحَ مْكُرَاثمَِ اوعُيبِتَ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَشَئِاعَ نْعَ
Artinya: Dari Aisyah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Janganlah kalian 
menjual buah-buahan hingga tampak kelayakannya dan selamat dari hama.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Sayidah Aisyah Radliyallahu 
'anha, No. Hadits: 23271) 
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No. 1885 
Nabi bersabda: 

عيبلا اذكه لاق ثم ترخا هل لاق ثم لاجر عي� صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ امهنع الله يضر سابع نب الله دبع  . 
Artinya: Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhu dengan mereka berdua, bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, berjanji setia kepada seorang pria. Kemudian dia berkata 
kepadanya, “Pilih”. Lalu dia berkata, “Beginilah penjualannya.” 
 
No. 1886 
Nabi bersabda: 

 لمَْ امَ امَهِعِيْـَب فيِ رِايَلخِِْ? ينِْعَيِابَـَتمُلْا َّنإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
  ارًايَخِ عُيْـَبلْا نُوكُيَ وْأَ اقََّرفَـَتـَي

Artinya: Dari Ibnu 'Umar Radliyallahu ‘anhuma dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar (pilihan untuk 
melangsungkan atau membatalkan) dalam jual beli selama keduanya belum berpisah, atau 
jual beli menjadi khiyar (terjadi dengan pilihan).” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Kapan Batas Waktu Khiyar, No. Hadits: 1965) 
 
No. 1887 
Nabi bersabda: 

  ةلبلحا لبحو حيقلالماو ينماضلما عيب نع ى� صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ امهنع الله يضر سابع نب الله دبع
Artinya: Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhu kepada mereka berdua, bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang menjual konten pemupukan dan tetrakord. 
 
No. 1888 
Nabi bersabda: 

 بهذت لاق اهحلاص امو ليق اßلاص ودبي تىح ةرمثلا اوعيبتلا لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نع هنع الله يضر يردلخا ديعس وبأ
 . اهحلاص صليخو اهتهاع

Artinya: Abu Saeed Al-Khudri Radliyallahu ‘anhu dari Nabi, beliau bersabda: “Janganlah 
kamu menjual buah-buahan itu hingga tampak jelas shalahnya”. Beliau bersabda, “Dan 
apakah kebaikannya?” Dia mengatakan kecacatannya hilang dan kebaikannya 
menyingkirkannya. 
 
No. 1889 
Nabi bersabda: 

 قرول� هيترشنو ىللمحا فيسلا عيبن اـنـک لاـق باهش نب قراط
Artinya: Tariq bin Shihab berkata kami biasa menjual pedang lokal dan membelinya dengan 
kertas. 
 
No. 1890 
Nabi bersabda: 

 ا« قدصتف بهذ نم قاوأ اهيف حبرف تمدق ايرع ىترشا صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ امهنع الله يضر سابع نب الله دبع
 هنثم يدنع سيل ائيش يترشأ لا لاقو بلطلما دبع نيب لمارأ ىلع
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Artinya: Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhu dengan mereka berdua, berkata bahwa 
Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasallam membeli sebuah kafilah yang telah ditemui 
diperjalanan, dan dia mendapatkan keuntungan satu awaq dari keping emas kemudian 
keuntungannya disedekahkan kepada para janda Bani Abd Al-Muttalib dan berkata: “Saya 
tidak akan membeli sesuatu yang saya tidak punya harganya.” 
 
No. 1891  
Nabi bersabda: 

  معطت تىح ةرمثلا عيب نع صلى الله عليه وسلم الله لوسر ى� لاق امهنع الله يضر سابع نب الله دبع

 عِيْـَب نْعَوَ ةِنَـَبازَمُلْاوَ ةِلَـَقاحَمُلْاوَ ةِرَـَباخَمُلْا نْعَ ىََ° مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ Zَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 ةُرَـَباخَمُلْا اَّمأَ لَاقَ رٌبِاجَ انَلَ رََّسفَ ءٌاطَعَ لَاقَ vَارَعَلْا َّلاإِ يرِنBََِّدلاوَ مِهِارََّدلِ? َّلاإِ عُابَـُت لاَوَ مَعِطْتُ َّتىحَ ةِرَمََّثلا
 فيِ بِطَُّرلا عُيْـَب ةَنَـَبازَمُلْا َّنأَ مَعَزَوَ رِمََّثلا نْمِ ذُخ²َُْ َّثمُ اهَيفِ قُفِنْـُيـَف لِجَُّرلا لىَإِ لُجَُّرلا اهَعُـَفدْيَ ءُاضَيْـَبلْا ضُرْلأَْافَ
 لاًيْكَ بِّلحَِْ? مَئِاقَلْا عَرَّْزلا عُيبِيَ كَلِذَ وِنحَْ ىلَعَ عِرَّْزلا فيِ ةُلَـَقاحَمُلْاوَ لاًيْكَ رِمَّْتلِ? لِخَّْنلا

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah Shallallu 'alaihi Wasallam melarang jual 
beli mukhabarah, muhaqalah, muzabanah, melarang menjual buah hingga layak untuk 
dimakan, dan melarang membeli melainkan dengan dinar atau dirham kecuali jual beli 
'araya. ‘Atha berkata: “Jabir menjelaskan kepada kami, bahwa mukhabarah adalah 
menyewakan tanah gersang dengan hasil tanaman dari tanah tersebut, muzabanah ialah jual 
beli kurma basah dengan kurma kering dengan takaran yang sama, muhaqalah ialah jual beli 
tanaman yang masih di pohon dengan biji-bijian yang ditakar.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Larangan dari Jual Beli Secara Muhaqalah, 
Muzabanah, dan Mukhabarah, No. Hadits: 2856) 
 
No. 1892 
Nabi bersabda: 

 ينب عقوف ةرح ةأرماو هدلو مأ هب ىصوأ اميف ناكف ليإ ىصوأو لجر تام لاق هنع الله يضر يربلجا نب تارخ
 صلى الله عليه وسلم الله لوسرل كلذ تركذف ، قوسلا في ينعابتف كديب ذخؤي ادغ ءاعكل� ةأرلما اله تلاقف ملاك دلولا مأو ةأرلما
 . عابتلا لاقف

Artinya: Kharat bin Al-Jubeir Radliyallahu ‘anhu berkata: “Seorang laki-laki meninggal dan 
mewariskan kepadaku,” dan apa yang diwariskan kepadanya adalah ibu dari putranya dan 
seorang wanita merdeka. Anak itu ada beberapa kata dan wanita itu berkata kepadanya: 
“Besok kamu akan mengambil tanganmu dan kamu akan dijual di pasar.” Saya menyebutkan 
hal itu kepada Rasulullah, dia mengatakan untuk mengikuti. 
 
No. 1893 
Nabi bersabda: 

 ارشع هل ايرعب لجر رشعن لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر دهع ىلع ديدش دهج سانلا باصأ لاق يعازلخا ةلضن نب ديبع
 صلى الله عليه وسلم بينلا كلذ غلبف س¤ ذخأف لاق ةلبقلا لبح لىإ صولقب محللا اذه نم اًيرشع ذخÌ نأ بحأ نم لاق ثم
 . عيبلا درف دري نأ رمأف
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 لاق ميعن وبأ لاق هدرف صلى الله عليه وسلم الله لوسرل كلذ غلبم ةقبح اًيرشع لجر هنم ىترشاف اروزج رنح لاجر نأ هنع ةياور فيو
 . لجأ لىإ هيف لاق نايفس نع انباحصأ ضعب هيف

Artinya: Ubayd bin Nadla Al-Khuza'i berkata, “Orang-orang sangat menderita selama masa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam”. Dia berkata, “Sepuluh unta memiliki sepuluh”. 
Kemudian dia berkata, “Siapa yang mau mengambil klan daging ini dengan memotong tali 
kiblat?” Dia berkata, jadi beberapa orang mengambilnya, dan itu dilaporkan kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dan dia memerintahkan agar individu itu dikembalikan ke 
penjualan. 
 
No. 1894 
Nabi bersabda: 

  مَسَقْـُت َّتىحَ مُاهَسِّلا عَابَـُت نْأَ ىََ° هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Umamah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bahwa beliau melarang 
menjual bagian (ghanimah) kecuali setelah dibagikan. 
(HR. Ad-Darimi, Kitāb: Kitāb Sejarah, Bāb: Larangan Menjual Ghanimah hingga Dibagi, 
No. Hadits: 2365) 
 
No. 1895 
Nabi bersabda: 

 بيبزل� بنعلاو رمتل� بطرلا نع صلى الله عليه وسلم الله لوسر ى� : لاق شايع نب ركب وبأ نظي اميف هنع الله يضر رباج
 لمو ينتلخنلاو ةلخنل� هل رمأيف هتيب لهأ نم لجر وأ هل مع نبا لىإ بيارعلأا ءييج �ارعلاو . �ارعلا في صخرو
 . رمتل� اهعيبي نأ س´ لاف جورلخا ديري وهو غلبي

 
 
Artinya: Jaber Radliyallahu ‘anhu, menurut pendapat Abu Bakar bin Ayyash, dia berkata: 
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam telah melarang kurma kering, kurma basah, anggur, kismis, dan telah memberikan 
rukhsah pada araya. Dan kondisi araya, telah datang orang badui kepada anak pamannya, 
juga seorang laki-laki dari keluarga yang ada dirumahnya, maka dia memerintahkan 
kepadanya untuk meminta satu dua pohon kurma, namun belum sampai, dan dia ingin 
keluar, maka tidak mengapa bila dia ingin menjualnya dengan kurma.’” 
 
No. 1896 
Nabi bersabda: 

 ينمعطم نعو ينسابل نعو ينتلاص نعو ينموص نع صلى الله عليه وسلم الله لوسر ¤ا� : لاق هنع الله يضر دوعسم نب الله دبع
 علطت تىح ةادغلا دعب ةلاصف نõلاصلا امأو ىحضلأا مويو رطفلا مويف ناموصلا امأف ينتعيب نعو ينحاكن نعو
 ينبو هتروع ينب نوكي لاو دحاو بوث : نأف ناسابللا امأو سمشلا برغت تىح رصعلا دعب ةلاصو سمشلا
 ناعيبلا امأو انكتم لك´و ةحيحص هنييمو هلامشب لكÌ نأف نامعطلما امأو ءامصلا كلت ىعدتف ءيش ءامسلا
 فارطلأا في هازـع تلق – ةـمـعلاو ةلانلما ىلع حاكنو يغبلا حاكنف ناحاكنلا امأو كل عيبأو لي عيبت لجرلا لوقيف
 .ىيرغصلا في هرأ لمو يئاسنلا لىإ
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Artinya: Abdullah bin Masoud Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam melarang kami dari dua puasa, dua salat, dua pakaian, dua restoran, dua 
pernikahan, dua ikrar baiat. Adapun puasa adalah hari raya Idul Fitri dan hari raya Idul Adha, 
sedangkan untuk kedua salatnya adalah salat setelah salat subuh. Sampai matahari terbit dan 
salat setelah salat zuhur sampai matahari terbenam Adapun dua pakaian, maka mereka 
adalah: satu pakaian dan tidak ada antara auratnya dan langit, sehingga disebut wanita tuli. 
Adapun orang-orang yang makan, ia makan dengan tangan kiri dan tangan kanannya, dan 
makannya dengan baik, dan adapun jual belinya. Maka laki-laki itu berkata: ‘Jual padaku 
dan aku jual padamu’. Adapun dua pernikahan, itu adalah pernikahan seorang pelacur dan 
pernikahan seorang wanita laki-laki dan seorang bibi, saya katakan dia menghubungkannya 
di ekstremitas dengan wanita itu, dan saya tidak melihatnya di yang muda.” 
 
No. 1897 
Nabi bersabda: 

 في ينطرشو ، عيبو فلس نع عيبلا في لاصخ عبرأ نع صلى الله عليه وسلم الله لوسر نياـهـن لاـق هنع الله يضر مازح نب ميكح
  هضعب يئاسنلا ىور تلق – نمضي لماـم حبرو ، يدنع سيل ام عيبو ، عيب

Artinya: Hakim bin Hizam Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam melarangku tentang empat sifat dalam jual beli atas dasar uang muka dan jual 
beli, dan dua syarat dalam menjual, menjual apa yang tidak saya miliki, dan keuntungan 
yang tidak dijamin – saya berkata An-Nasa'i meriwayatkan sebagian darinya.” 
 
No. 1898 
Nabi bersabda: 

  ةقنانلا نطب في يذلا ىلع لاق ةلبلحا لبح نع ي� صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ الله هحمر ةلضن نب ديبع
Artinya: Ubayd bin Nadla Radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam melarang tali tambang. Dia berkata kepada yang di dalam perut unta. 
 
No. 1899 
Nabi bersabda: 

 ررغلا عيب نع ى� صلى الله عليه وسلم بينلا نأ هنع الله يضر دعس نب لهس
Artinya: Sahl bin Saad Radliyallahu ‘anhu bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melarang jual beli gharar. 
 
No. 1900 
Nabi bersabda: 

 بنل لاو رهظ ىلع فوصلاو معطت تىح ةرثم عابت نأ صلى الله عليه وسلم الله لوسر ى� لاق امهنع الله يضر سابع نب الله دبع
 ةرمثلا عيب نع يهنلا تلق - عرض في

Artinya: Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhu kepada mereka berdua, bersabda 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang menjual buah-buahan sampai mereka 
diberi makan, dan tidak ada wol di punggung, dan tidak ada susu di kambing – saya 
mengatakan bahwa dilarang menjual buah. 
 
No. 1901 
Nabi bersabda: 

 هيفوتسي تىح هعبي لاف اًماعط ىترشا نم صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر رمع
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Artinya: Umar Radliyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda, ‘Barangsiapa yang membeli makanan, janganlah ia menjualnya sampai ia 
mengambilnya.’” 
 
No. 1902 
Nabi bersabda: 

 ”كَدَنْعِ سَيْلَ امَ عْبِتَ لاَ لَاقَ هُعُيبِأَفَأَ يدِنْعِ سَيْلَوَ عَيْـَبلْا نيِلُأَسْيَ لُجَُّرلا Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْـُق لَاقَ مٍازَحِ نِبْ مِيكِحَ نْعَ
. 

Artinya: Dari Hakim bin Hizam ia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, seorang laki-
laki memintaku untuk menjual, sementara aku tidak mempunyai sesuatu, maka apakah boleh 
aku menjualnya?’ beliau menjawab: ‘Janganlah engkau menjual sesuatu yang bukan 
milikmu.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Larangan Menjual Sesuatu yang Bukan 
Milikmu, dan dari Mendapat Keuntungan dengan Tanpa Jaminan, No. Hadits: 2178) 
 
No. 1903 
Nabi bersabda: 

 سوؤر في يرـتـشي وأ ةثلاث وأ ينتنس لخنلا عيب نع ى� صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ امهنع الله يضر سابع نب الله دبع
 اهحلاص ردـبـي تىـح ةرـمثلا عاـبت وأ ليكب لخنلا

Artinya: Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhu kepada keduanya, bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang jual beli selama dua atau tiga tahun, atau membeli 
kepada Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan harga tertentu, atau menjualnya buah sampai 
matang untuk selamanya.  
 
No. 1904 
Nabi bersabda: 

 يرعش نم اقسو نيرشعو رتم نم اقسو ينعبرأ دادج اهاطعأ صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ هنع الله يضر الله دبع ةأرما بنيز
 يرمأ لأسأ تىح : تلاقف . بريبخ كنم اهافوتأو انه اه اهتيفو تئش نإ اله لاقف يدع نب مصاع اهõأف . بريبخ
 لوق في ةهوركم يهو ةجنفسلا هذه : عيكو لاق ؟ نامضل� فيك : لاقو ههركف ، هل كلذ تركذف . يننمؤلما

رمع  : 
Artinya: Istri Abdullah Radliyallahu ‘anhu, bernama Zainab, bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam telah memberi Zainab, hadiah berupa empat puluh wasaq kurma dan dua 
puluh wasaq gandum ketika di Khaibar. Kemudian Ashim bin Ady mendatangi Zainab, dan 
menceritakan kepada Zainab, “Bila engkau telah menghendaki maka silakan tunaikan 
hadiah tersebut, dan seperti inilah kondisinya, dan aku akan melaksanakan pemberian 
tersebut kepadamu, ketika di Khaibar”. Kemudian Zainab menjawab: “Aku menunggu 
sehingga aku meminta kepada amiril mukminin, maka telah aku jelaskan kepadanya kondisi 
tersebut, namun dia tidak menyukainya, seraya berkata:’Bagaimana dengan jaminan?’”. 
Imam Waqi berkata, “Ini merupakan sufnajah/spon dan sungguh ini tidak disukai 
sebagaimana pada perkataan Umar:” 
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No. 1905 
Nabi bersabda: 

 عم شجنلاو سمللا نع ى�و ، بنلجاو بللجا نع صلى الله عليه وسلم الله لوسر ى� : لاق هنع الله يضر ينصح نب نارمع
 . هيخأ ةبطخ ىلع بطيخ وأ هيخأ عيب ىلع لجرلا عاتبي نأ ى�و ، عيبلا

Artinya: Imran bin Husain Radliyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam melarang mengambil dan memfitnah, dan melarang menyentuh dan merumput 
dengan penjualan, dan melarang seseorang untuk dibeli setelah menjual saudaranya atau 
untuk bertunangan setelah pertunangan saudaranya. 
 
No. 1906 
Nabi bersabda: 

 هِيرِْغَ لىَإِ هُفْرِصْتَ لاَفَ ءٍيْشَ فيِ تَفْلَسْأَ اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Sa'd dari 'Atiyyah dari Abu Sa'id ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Apabila kamu meminjamkan sesuatu, maka jangan mengubahnya 
kepada sesuatu yang lain.’”  
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Barangsiapa Melakukan Jual Beli Salam pada 
Sesuatu) 
 
No. 1907 
Nabi bersabda: 

 مِلََّسلا فيِ ةَدَرْـُب وبُأَوَ دٍاَّدشَ نُبْ Zَِّا دُبْعَ ىترََمْا لَاقَ دِلِاجَمُلْا بيِأَ نِبْا نْعَ نِحمََّْرلا دُبْعَ لَاقَوَ دِلِاجَمُلْا بيِأَ
 دِهْعَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ مُلِسْنُ اَّنكُ لَاقَـَف هُتُلْأَسَفَ فىَوْأَ بيِأَ نِبْ Zَِّا دِبْعَ لىَإِ نيِولُسَرْأَفَ
  . مْهُدَنْعِ امَ مٍوْـَق دَنْعِ رِمَّْتلاوَ بِيبَِّزلاوَ يرِعَِّشلاوَ ةِطَنْلحِْا فيِ رَمَعُوَ رٍكْبَ بيِأَ

Artinya: Abu Al-Mujalid ia berkata, “Abdullah bin Syaddad dan Abu Burdah berselisih 
dalam masalah salam, maka mereka mengutusku menemui Abdullah bin Abu Aufa. Lantas 
aku menanyakan hal itu kepadanya, ia menjawab, ‘Kami pernah melakukan salam pada 
masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, Abu Bakar, dan Umar dalam tepung, 
gandum, anggur dan kurma kepada suatu kaum yang tidak memilikinya.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Jual Beli Salaf dengan Takaran, Timbangan, 
dan Waktu yang Telah Ditentukan, No. Hadits: 2273) 
 
No. 1908 
Nabi bersabda: 

 مٍوْقَلِ اومُلَسْأَ نٍلاَفُ نيِبَ َّنإِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ لٌجُرَ ءَاجَ لَاقَ مٍلاَسَ نِبْ Zَِّا دِبْعَ هِدِّجَ نْعَ 
 نْمِ لٌجُرَ لَاقَـَف هُدَنْعِ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف اوُّدتَرْـَي نْأَ فُاخَأَفَ اوعُاجَ دْقَ مَُّْ°إِوَ دِوهُـَيلْا نْمِ
 نٍلاَفُ نيِبَ طِئِاحَ نْمِ اذَكَوَ اذَكَ رِعْسِبِ رٍانَيدِ ةِئَامِ ثُلاَثَ لَاقَ هُارَأُ هُاَّسمَ دْقَ ءٍيْشَلِ اذَكَوَ اذَكَ يدِنْعِ دِوهُـَيلْا
 نٍلاَفُ نيِبَ طِئِاحَ نْمِ سَيْلَوَ اذَكَوَ اذَكَ لِجَأَ لىَإِ اذَكَوَ اذَكَ رِعْسِبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف

Artinya: Dari kakeknya Abdullah bin Salam ia berkata, “Seorang laki-laki datang menemui 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan bertanya: ‘Bani Fulan telah menyerah kepada orang-
orang Yahudi, mereka dalam keadaan kelaparan hingga aku merasa khawatir mereka akan 
murtad’, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam lantas bersabda: ‘Siapa yang mempunyai 
sesuatu?’, seorang Yahudi lalu berkata, ‘Saya memiliki seperti ini dan seperti ini’. 
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Menurutku ia mengatakan, ‘Tiga ratus dinar dengan harga seperti ini dan seperti ini dari 
kebun kurma Bani Fulan’. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: ‘Dengan 
harga seperti ini dan seperti ini sampai waktu seperti ini dan seperti ini, dan bukan dari kebun 
kurma Bani Fulan.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Jual Beli Salaf dengan Takaran, Timbangan, 
dan Waktu yang Telah Ditentukan, No. Hadits: 2272) 

c. Akad Gadai (Rahn) 
 
No. 1909 
Allah SWT Berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 283: 

  ٗ◌هتَـَنامَاَ نَتمُِؤْا ىذَِّلا دِّؤَـُيلْـَف اضًعْـَب مْكُضُعْـَب نَمِاَ نْاِفَۗ ةٌضَوْـُبقَّْم نٌهٰرِفَ ابًتِاكَ اوْدُتجَِ لمََّْو رٍفَسَ ىلٰعَ مْتُْـنكُ نْاِوَ 
Artinya: Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan seorang penulis, 
maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu 
mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(utangnya). 
 
No. 1910 
Nabi bersabda: 

 . “ انًهْرَ هُلَ اعًرْدِ هُاطَعْأَفَ ةٍئَيسِنَبِ امًاعَطَ يٍّدِوهُـَي نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىترََشْا تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
Artinya: Dari Aisyah dia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah membeli 
makanan dari seorang Yahudi dengan bayaran yang ditangguhkan, lantas beliau 
menggadaikan baju besinya.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Bolehnya Gadai, No. Hadits: 3007) 
 
No. 1911 
Nabi bersabda: 

 رَِّّدلا بنَُلَ بُرَشْيُوَ هِتِقَفَـَنبِ بُكَرْـُي نُهَّْرلا لُوقُـَي نَاكَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
  ً¤وهُرْمَ نَاكَ اذَإِ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Sesuatu (hewan) yang digadaikan boleh dikendarai untuk dimanfaatkan, begitu 
juga susu hewan boleh diminum bila digadaikan”. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Gadai, Bāb: Menggadaikan Kendaraan Tunggangan dan Hewan Perah, 
No. Hadits: 2328) 

d. Akad Titipan (Wadi’ah) 
 
No. 1912 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَ نَامَضَ لاَفَ ةًعَيدِوَ عَدِوأُ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
Artinya: Dari Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa menitipkan titipan, maka tidak ada 
tanggungan baginya.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Titipan, No. Hadits: 2392) 
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No. 1913 
Nabi bersabda: 

 مْهِيْلَإِ اهَاَّدأَفَ مٍهَرْدِ فِلَِْ´ هُوطُلَاغَـَف مْهَُّـيلِوَ نَاكَ مٍاتَـْيأَ ةَقَفَـَن نٍلاَفُلِ بُتُكْأَ تُنْكُ لَاقَ يِّكِّمَلْا كَهَامَ نِبْ فَسُويُ نْعَ
 Dَِّا لَوسُرَ عَسمَِ هَُّنأَ بيِأَ نيِثََّدحَ لاَ لَاقَ كَنْمِ هِبِ اوبُهَذَ يذَِّلا فَلْلأَْا ضُبِقْأَ تُلْـُق لَاقَ اهَْـيلَـْثمِ مْلهِِامَ نْمِ مْلهَُ تُكْرَدْأَفَ

 .كَنَاخَ نْمَ نْتخَُ لاَوَ كَنَمَتَـْئا نْمَ لىَإِ ةَنَامَلأَْا دِّأَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
Artinya: Dari Yusuf bin Mahik Al-Makki dia berkata, “Aku pernah mencatatkan untuk 
seseorang nafkah orang-orang yatim yang ia asuh. Kemudian anak asuh itu menipunya 
sebanyak seribu dirham. Lalu Fulan itu memberikannya kepada anak-anak yatim. Setelah 
itu aku mendapati harta anak-anak yatim itu dua kali lipatnya”. Yusuf melanjutkan: “Aku 
akan mengambil seribu (dirham) yang telah di bawa kabur oleh mereka darimu”. Fulan 
berkata, “Tidak! Aku telah mendengar ayahku bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Tunaikanlah amanah kepada orang yang 
mempercayaimu dan janganlah engkau mengkhianati orang yang mengkhianatimu!’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Seseorang Mengambil Haknya dengan Cara 
Sembunyi-Bunyi, No. Hadits: 3067) 
 
No. 1912 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَ نَامَضَ لاَفَ ةًعَيدِوَ عَدِوأُ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
Artinya: Dari Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa menitipkan titipan, maka tidak ada 
tanggungan baginya.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Titipan, No. Hadits: 2392) 
 
No. 1913 
Nabi bersabda: 

 مْهِيْلَإِ اهَاَّدأَفَ مٍهَرْدِ فِلَِْ´ هُوطُلَاغَـَف مْهَُّـيلِوَ نَاكَ مٍاتَـْيأَ ةَقَفَـَن نٍلاَفُلِ بُتُكْأَ تُنْكُ لَاقَ يِّكِّمَلْا كَهَامَ نِبْ فَسُويُ نْعَ
 Dَِّا لَوسُرَ عَسمَِ هَُّنأَ بيِأَ نيِثََّدحَ لاَ لَاقَ كَنْمِ هِبِ اوبُهَذَ يذَِّلا فَلْلأَْا ضُبِقْأَ تُلْـُق لَاقَ اهَْـيلَـْثمِ مْلهِِامَ نْمِ مْلهَُ تُكْرَدْأَفَ

 .كَنَاخَ نْمَ نْتخَُ لاَوَ كَنَمَتَـْئا نْمَ لىَإِ ةَنَامَلأَْا دِّأَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
Artinya: Dari Yusuf bin Mahik Al-Makki dia berkata, “Aku pernah mencatatkan untuk 
seseorang nafkah orang-orang yatim yang ia asuh. Kemudian anak asuh itu menipunya 
sebanyak seribu dirham. Lalu Fulan itu memberikannya kepada anak-anak yatim. Setelah 
itu aku mendapati harta anak-anak yatim itu dua kali lipatnya”. Yusuf melanjutkan: “Aku 
akan mengambil seribu (dirham) yang telah di bawa kabur oleh mereka darimu”. Fulan 
berkata, “Tidak! Aku telah mendengar ayahku bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Tunaikanlah amanah kepada orang yang 
mempercayaimu dan janganlah engkau mengkhianati orang yang mengkhianatimu!’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Seseorang Mengambil Haknya dengan Cara 
Sembunyi-Bunyi, No. Hadits: 3067) 
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2. Perusahaan 
 
No. 1914 
Nabi bersabda: 

 هُعَمَ َ¤رْسِفَ نُابَْـيشَ لَاقَ ضِرْلأَْا لِفَسْأَ ىلَعَ تٍبíَِ نَبْ عَفِيْوَرُ لَمَعْـَتسْا دٍَّلمخَُ نَبْ ةَمَلَسْمَ َّنإِ لَاقَ نيِِّابَْـتقِلْا نَابَْـيشَ نْعَ
 لِوسُرَ نِمَزَ فيِ َ¤دُحَأَ نَاكَ نْإِ عٌفِيْوَرُ لَاقَـَف مَاقَلْعَ دُيرِيُ كٍيرِشَ مِوْكَ لىَإِ ءَامَقَلْعَ نْمِ وْأَ ءَامَقَلْعَ لىَإِ كٍيرِشَ مِوْكَ نْمِ
 هُلَ يرُطِيَلَ َ¤دُحَأَ نَاكَ نْإِوَ فُصْنِّلا انَلَوَ مُنَغْـَي اَّممِ فَصْنِّلا هُلَ َّنأَ ىلَعَ هِيخِأَ وَضْنِ ذُخُأْيَلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 كَبِ لُوطُتَسَ ةَايَلحَْا َّلعَلَ عُفِيْوَرُ َ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ليِ لَاقَ لَاقَ َّثمُ حُدْقِلْا رِخَلآْلِوَ شُيرِّلاوَ لُصَّْنلا
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ادًَّممحَُ َّنإِفَ مٍظْعَ وْأَ ةٍَّبادَ عِيجِرَبِ ىجَنْـَتسْا وْأَ ارًـَتوَ دََّلقَـَت وْأَ هُتَـَيلحِْ دَقَعَ نْمَ هَُّنأَ سَاَّنلا برِْخْأَفَ يدِعْـَب
 .ءٌيرِبَ هُنْمِ مََّلسَوَ

Artinya: Dari Syaiban Al-Qitbani dia berkata: “Sesungguhnya Maslamah bin Mukhallad 
pernah menugaskan Ruwaifi' bin Tsabit sebagai walikota di Asfal Al-Ardl (daerah dataran 
rendah di Mesir)”. Syaiban melanjutkan: “Kami berjalan bersamanya dari Kum Syarik ke 
'Alqama` -atau dari 'Alqama` ke Kaum Syarik- dengan tujuan 'Alqam”. Ruwaifi' berkata: 
“Pada zaman Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam hidup, ada salah seorang di antara 
kami yang mempergunakan unta milik temannya sampai kurus dengan syarat separuh hasil 
perolehan ghanimah untuk pemilik unta dan separuhnya untuk kami. Dan jika salah seorang 
di antara kami mendapatkan mata panah dan bulunya sedang yang lain mendapatkan 
wadahnya”. Ruwaifi' melanjutkan: “Rasulullah pernah berpesan kepadaku: ‘Wahai 
Ruwaifi'! bisa jadi kamu akan memiliki umur yang panjang sepeninggalku, maka 
kabarkanlah kepada orang banyak, bahwa siapa yang mengikat jenggotnya atau 
mengikatkan kalung pada kudanya, atau beristinja dengan kotoran binatang atau tulang, 
maka sesungguhnya Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam berlepas diri dari orang 
tersebut.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Taharah, Bāb: Sesuatu yang Dilarang untuk Digunakan untuk 
Istinja`, No. Hadits: 33) 
 
No. 1915 
Nabi bersabda: 

 نْمِ تُجْرَخَ هُنَاخَ اذَإِفَ هُبَحِاصَ اهمَُدُحَأَ نْيخَُ لمَْ امَ ينِْكَيرَِّشلا ثُلَِ¸ Bَأَ لُوقُـَي Zََّا َّنإِ لَاقَ هُعَـَفرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 امَهِنِيْـَب

Artinya: Dari Abu Hurairah dan ia merafa'kannya. Ia berkata: “Sesungguhnya Allah 
berfirman: ‘Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersekutu, selama tidak ada salah 
seorang di antara mereka yang berkhianat kepada sahabatnya. Apabila ia telah 
mengkhianatinya, maka aku keluar dari keduanya.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Jual Beli Persekutuan, No. Hadits: 2936) 
 
No. 1916 
Nabi bersabda: 

 دٌعْسَ ءَاجَوَ ءٍيْشَبِ رٌاَّمعَ لاَوَ Bَأَ ئْجِأَ مْلَـَف بُيصِنُ امَيفِ رٍدْبَ مَوْـَي رٌاَّمعَوَ دٌعْسَوَ Bَأَ تُكْترََشْا لَاقَ Zَِّا دِبْعَ نْعَ
 ينِْلَجُرَبِ
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Artinya: Dari Abdullah ia berkata, “Aku, Sa'd, dan 'Ammar bersekutu pada perang Badar 
mengenai apa yang kami peroleh. Maka aku dan 'Ammar tidak membawa sesuatu, sedang 
Sa'd membawa dua lelaki.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Persekutuan dan Bagi Hasil, No. Hadits: 2279) 
 
No. 1917 
Nabi bersabda: 

 طُلاَخْأَوَ ةُضَرَاقَمُلْاوَ لٍجَأَ لىَإِ عُيْـَبلْا ةُكَبرََلْا َّنهِيفِ ثٌلاَثَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْهَصُ
 ”عِيْـَبلْلِ لاَ تِيْـَبلْلِ يرِعَِّشلِ� برُِّلْا

Artinya: Shuhaib dari bapaknya ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Tiga hal yang di dalamnya terdapat berkah: jual beli yang memberi tempo, 
peminjaman, dan campuran gandum dengan jelai untuk di konsumsi orang-orang rumah 
bukan untuk dijual.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Persekutuan dan Bagi Hasil, No. Hadits: 2280) 
 
No. 1918 
Nabi bersabda: 

كعفن هتكراش نإو كعفن هتيشام نإو كعفن هترواش نإ ، ةلخنلا لثم نمؤلما لثم : لاق هنع الله يضر رمع نبا  
Artinya: Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhu berkata: “Perumpamaan orang mukmin seperti 
pohon kurma. Jika Anda berkonsultasi dengannya, dia akan bermanfaat bagi anda, jika 
ternaknya bermanfaat bagi anda dan jika anda berbagi dengannya, dia akan memberi 
manfaat bagi anda.” 

3. Utang Piutang 

a. Peringatan terhadap Utang 
 
No. 1914 
Nabi bersabda: 

 هُعَمَ َ¤رْسِفَ نُابَْـيشَ لَاقَ ضِرْلأَْا لِفَسْأَ ىلَعَ تٍبíَِ نَبْ عَفِيْوَرُ لَمَعْـَتسْا دٍَّلمخَُ نَبْ ةَمَلَسْمَ َّنإِ لَاقَ نيِِّابَْـتقِلْا نَابَْـيشَ نْعَ
 لِوسُرَ نِمَزَ فيِ َ¤دُحَأَ نَاكَ نْإِ عٌفِيْوَرُ لَاقَـَف مَاقَلْعَ دُيرِيُ كٍيرِشَ مِوْكَ لىَإِ ءَامَقَلْعَ نْمِ وْأَ ءَامَقَلْعَ لىَإِ كٍيرِشَ مِوْكَ نْمِ
 هُلَ يرُطِيَلَ َ¤دُحَأَ نَاكَ نْإِوَ فُصْنِّلا انَلَوَ مُنَغْـَي اَّممِ فَصْنِّلا هُلَ َّنأَ ىلَعَ هِيخِأَ وَضْنِ ذُخُأْيَلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 كَبِ لُوطُتَسَ ةَايَلحَْا َّلعَلَ عُفِيْوَرُ َ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ليِ لَاقَ لَاقَ َّثمُ حُدْقِلْا رِخَلآْلِوَ شُيرِّلاوَ لُصَّْنلا
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ادًَّممحَُ َّنإِفَ مٍظْعَ وْأَ ةٍَّبادَ عِيجِرَبِ ىجَنْـَتسْا وْأَ ارًـَتوَ دََّلقَـَت وْأَ هُتَـَيلحِْ دَقَعَ نْمَ هَُّنأَ سَاَّنلا برِْخْأَفَ يدِعْـَب
 .ءٌيرِبَ هُنْمِ مََّلسَوَ

Artinya: Dari Syaiban Al-Qitbani dia berkata: “Sesungguhnya Maslamah bin Mukhallad 
pernah menugaskan Ruwaifi' bin Tsabit sebagai walikota di Asfal Al-Ardl (daerah dataran 
rendah di Mesir)”. Syaiban melanjutkan: “Kami berjalan bersamanya dari Kum Syarik ke 
'Alqama` -atau dari 'Alqama` ke Kaum Syarik- dengan tujuan 'Alqam”. Ruwaifi' berkata: 
“Pada zaman Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam hidup, ada salah seorang di antara 
kami yang mempergunakan unta milik temannya sampai kurus dengan syarat separuh hasil 
perolehan ghanimah untuk pemilik unta dan separuhnya untuk kami. Dan jika salah seorang 
di antara kami mendapatkan mata panah dan bulunya sedang yang lain mendapatkan 
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wadahnya”. Ruwaifi' melanjutkan: “Rasulullah pernah berpesan kepadaku: ‘Wahai 
Ruwaifi'! bisa jadi kamu akan memiliki umur yang panjang sepeninggalku, maka 
kabarkanlah kepada orang banyak, bahwa siapa yang mengikat jenggotnya atau 
mengikatkan kalung pada kudanya, atau beristinja dengan kotoran binatang atau tulang, 
maka sesungguhnya Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam berlepas diri dari orang 
tersebut.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Thaharah, Bāb: Sesuatu yang Dilarang untuk Digunakan untuk 
Istinja`, No. Hadits: 33) 
 
No. 1915 
Nabi bersabda: 

 نْمِ تُجْرَخَ هُنَاخَ اذَإِفَ هُبَحِاصَ اهمَُدُحَأَ نْيخَُ لمَْ امَ ينِْكَيرَِّشلا ثُلَِ¸ Bَأَ لُوقُـَي Zََّا َّنإِ لَاقَ هُعَـَفرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 امَهِنِيْـَب

Artinya: Dari Abu Hurairah dan ia merafa'kannya. Ia berkata: “Sesungguhnya Allah 
berfirman: ‘Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersekutu, selama tidak ada salah 
seorang di antara mereka yang berkhianat kepada sahabatnya. Apabila ia telah 
mengkhianatinya, maka aku keluar dari keduanya.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Jual Beli Persekutuan, No. Hadits: 2936) 
 
No. 1916 
Nabi bersabda: 

 دٌعْسَ ءَاجَوَ ءٍيْشَبِ رٌاَّمعَ لاَوَ Bَأَ ئْجِأَ مْلَـَف بُيصِنُ امَيفِ رٍدْبَ مَوْـَي رٌاَّمعَوَ دٌعْسَوَ Bَأَ تُكْترََشْا لَاقَ Zَِّا دِبْعَ نْعَ
 ينِْلَجُرَبِ

Artinya: Dari Abdullah ia berkata, “Aku, Sa'd, dan 'Ammar bersekutu pada perang Badar 
mengenai apa yang kami peroleh. Maka aku dan 'Ammar tidak membawa sesuatu, sedang 
Sa'd membawa dua lelaki.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Persekutuan dan Bagi Hasil, No. Hadits: 2279) 
 
No. 1917 
Nabi bersabda: 

 طُلاَخْأَوَ ةُضَرَاقَمُلْاوَ لٍجَأَ لىَإِ عُيْـَبلْا ةُكَبرََلْا َّنهِيفِ ثٌلاَثَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْهَصُ
 ”عِيْـَبلْلِ لاَ تِيْـَبلْلِ يرِعَِّشلِ� برُِّلْا

Artinya: Shuhaib dari bapaknya ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Tiga hal yang di dalamnya terdapat berkah: jual beli yang memberi tempo, 
peminjaman, dan campuran gandum dengan jelai untuk di konsumsi orang-orang rumah 
bukan untuk dijual.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Persekutuan dan Bagi Hasil, No. Hadits: 2280) 
 
No. 1918 
Nabi bersabda: 

كعفن هتكراش نإو كعفن هتيشام نإو كعفن هترواش نإ ، ةلخنلا لثم نمؤلما لثم : لاق هنع الله يضر رمع نبا  
Artinya: Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhu berkata: “Perumpamaan orang mukmin seperti 
pohon kurma. Jika Anda berkonsultasi dengannya, dia akan bermanfaat bagi anda, jika 
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ternaknya bermanfaat bagi anda dan jika anda berbagi dengannya, dia akan memberi 
manfaat bagi anda.” 

b. Pembayaran Utang 
 
No. 1923 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa (4), ayat 11: 

  ۗ◌ نٍيْدَ وْاَ آَِ« يْصِوُّْـي ةٍَّيصِوَ دِعْـَب نْۢمِ سُدُُّسلا هِمِّلاُِفَ
Artinya: Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) 
setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya.  
 
No. 1924 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ مْكُدُحَأَ عَبِتْأُ اذَإِفَ مٌلْظُ نيِِّغَلْا لُطْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 عْبَْـتـَيلْـَف يٍّلِمَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Menunda membayar utang bagi orang kaya adalah kezaliman dan 
apabila seorang dari kalian utangnya dialihkan kepada orang kaya, hendaklah dia ikuti.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Hawalah (Pengalihan Utang), Bāb: Akad Hawalah dan Apakah 
Seseorang dapat Menarik Kembali Hawalahnya?, No. Hadits: 2125) 
 
No. 1925 
Nabi bersabda: 

 نُيَّْدلا هِيْلَعَ َّفىوَـَتمُلْا لِجَُّرلِ? ىتَؤْـُي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 مْكُبِحِاصَ ىلَعَ اوُّلصَ ينَمِلِسْمُلْلِ لَاقَ َّلاإِوَ ىَّلصَ ءًافَوَ هِنِيْدَلِ كَرَـَت هَُّنأَ ثَدِّحُ نْإِفَ لاًضْفَ هِنِيْدَلِ كَرَـَت لْهَ لُأَسْيَـَف
 َّيلَعَـَف انًـْيدَ كَترََفَ ينَنِمِؤْمُلْا نْمِ فيَِّوُـُت نْمَفَ مْهِسِفُـْنأَ نْمِ ينَنِمِؤْمُلِْ? لىَوْأَ Bَأَ لَاقَ حَوتُفُلْا هِيْلَعَُ Zَّا حَتَـَف اَّملَـَف
  هِتِثَرَوَلِفَ لاًامَ كَرَـَت نْمَوَ هُؤُاضَقَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam pernah disodorkan kepada beliau seorang yang sudah meninggal dunia (jenazah) 
yang meninggalkan utang maka beliau bertanya: “Apakah dia meninggalkan harta untuk 
membayar utangnya?” Jika diceritakan bahwa jenazah tersebut ada meninggalkan sesuatu 
untuk melunasi utangnya maka beliau menyolatinya, jika tidak maka beliau berkata, kepada 
kaum muslimin: “Salatilah saudara kalian ini”. Ketika Allah telah membukakan 
kemenangan kepada beliau di berbagai negeri beliau bersabda: “Aku lebih utama menjamin 
untuk orang-orang beriman dibanding diri mereka sendiri, maka siapa yang meninggal dunia 
dari kalangan kaum mukminin lalu meninggalkan utang, akulah yang wajib membayarnya 
dan siapa yang meninggalkan harta maka harta itu untuk pewarisnya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Hawalah (Pengalihan Utang), Bāb: Barangsiapa Menanggung 
Utang Orang yang Sudah Meninggal, Maka Ia Tidak Boleh Menariknya Kembali, No. 
Hadits: 2133) 
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No. 1926 
Nabi bersabda: 

 فيِ دَاهَلجِْا َّنأَ مْلهَُ رَكَذَفَ مْهِيفِ مَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ نْعَ ثُدِّيحَُ هُعَسمَِ هَُّنأَ ةَدَاتَـَق بيِأَ نْعَ
 رَُّفكَتُ Zَِّا لِيبِسَ فيِ تُلْتِقُ نْإِ تَيْأَرَأَ Zَِّا لَوسُرَ vَ لَاقَـَف لٌجُرَ مَاقَـَف لِامَعْلأَْا لُضَفْأَ Zَِِّ? نَايمَلإِْاوَ Zَِّا لِيبِسَ
 بٌسِتَمحُْ رٌبِاصَ تَنْأَوَ Zَِّا لِيبِسَ فيِ تَلْتِقُ نْإِ مْعَـَن مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف يvََاطَخَ نيِّعَ
 رَُّفكَتُأَ Zَِّا لِيبِسَ فيِ تُلْتِقُ نْإِ تَيْأَرَأَ لَاقَ تَلْـُق فَيْكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ َّثمُ رٍبِدْمُ يرُْغَ لٌبِقْمُ
 نَيَّْدلا َّلاإِ رٍبِدْمُ يرُْغَ لٌبِقْمُ بٌسِتَمحُْ رٌبِاصَ تَنْأَوَ مْعَـَن مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف يvََاطَخَ نيِّعَ
 كَلِذَ ليِ لَاقَ ملاََّسلا هِيْلَعَ لَيبرِْجِ َّنإِفَ

Artinya: Dari Abu Qatadah bahwa dia mendengarnya menceritakan dari Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, bahwa suatu ketika beliau berdiri di tengah-tengah para 
sahabat, lalu beliau bersabda: “Sesungguhnya jihad fi sabilillah serta iman kepada Allah, 
adalah amalan yang paling utama”. Maka seorang laki-laki berdiri seraya bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana jika saya terbunuh dalam jihad fi sabilillah, apakah dosa-dosaku 
akan terampuni?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: “Ya, jika kamu 
terbunuh di jalan Allah, sabar, dan mengharap pahala, maju ke depan dan tidak lari ke 
belakang”. Kemudian beliau bertanya: “Apa yang kamu tanyakan tadi?” dia mengulangi 
pertanyaannya, “Bagaimana jika saya terbunuh dalam jihad fi sabilillah, apakah dosa-
dosaku akan terampuni?” beliau menjawab: “Ya, jika kamu sabar dan mengharap pahala, 
maju ke depan dan tidak lari ke belakang. Begitulah Jibril mengatakannya kepadaku.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Kepemimpinan, Bāb: Barangsiapa Membunuh di Jalan Allah Maka 
Dosanya Akan Terhapus, No. Hadits: 3497) 
 
No. 1927 
Nabi bersabda: 

 لُتَقْـُي نْمَ لَِّوأَ فيِ لاًوتُقْمَ َّلاإِ نيِارَأُ امَ لَاقَـَف لِيَّْللا نْمِ بيِأَ نيِاعَدَ دٌحُأُ رَضَحَ اَّملَ لَاقَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ رٍبِاجَ نْعَ
ُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ سِفْـَن يرَْغَ كَنْمِ َّيلَعَ َّزعَأَ يدِعْـَب كُرُـْتأَ لاَ نيِّإِوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ نْمِ
 برٍْقَ فيِ رُخَآ هُعَمَ نَفِدُوَ لٍيتِقَ لََّوأَ نَاكَفَ انَحْبَصْأَفَ ايرًْخَ كَتِاوَخÇََِ صِوْـَتسْاوَ ضِقْافَ انًـْيدَ َّيلَعَ َّنإِفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 هِنِذُأُ يرَْغَ ةًَّيـَنهُ هُتُعْضَوَ مِوْـَيكَ وَهُ اذَإِفَ رٍهُشْأَ ةَِّتسِ دَعْـَب هُتُجْرَخْتَسْافَ رِخَلآْا عَمَ هُكَرُـْتأَ نْأَ يسِفْـَن بْطِتَ لمَْ َّثمُ

Artinya: Dari Jabir Radliyallahu ‘anhu berkata: “Ketika terjadi perang Uhud, pada suatu 
malamnya bapakku memanggilku seraya berkata,: ‘Tidaklah aku melihat diriku (menduga) 
melainkan aku akan menjadi orang yang pertama-tama gugur di antara para sahabat Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam (dalam peperangan ini) dan aku tidak meninggalkan sesuatu 
yang berharga bagimu sepeninggalku melainkan diri Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam. Dan aku mempunyai utang, maka lunasilah dan berilah nasihat yang baik kepada 
saudara-saudaramu yang perempuan’. Pada pagi harinya kami dapati bapakku adalah orang 
yang pertama gugur dan dikuburkan bersama dengan yang lain dalam satu kubur. Setelah 
itu perasaanku tidak enak dengan membiarkan dia bersama yang lain, maka kemudian aku 
keluarkan setelah enam bulan lamanya dari hari pemakamannya dan aku dapati jenazah 
bapakku masih utuh sebagaimana hari dia dikebumikan dan tidak ada yang berubah padanya 
kecuali sedikit pada ujung bawah telinganya.” 
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(HR. Bukhari, Kitāb: Jenazah, Bāb: Bolehkan Mengeluarkan Mayat dari Kubur atau Liang 
Lahad karena Suatu Alasan? No. Hadits: 1264) 
 
No. 1928 
Nabi bersabda: 

 اولُاقَـَف ةٍزَانَبجَِ تيَِأُ ذْإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دَنْعِ اسًولُجُ اَّنكُ لَاقَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ عِوَكْلأَْا نِبْ ةَمَلَسَ نْعَ
 اولُاقَـَف ىرَخْأُ ةٍزَانَبجَِ تيَِأُ َّثمُ هِيْلَعَ ىَّلصَفَ لاَ اولُاقَ ائًْـيشَ كَرَـَت لْهَـَف لَاقَ لاَ اولُاقَ نٌيْدَ هِيْلَعَ لْهَ لَاقَـَف اهَْـيلَعَ لِّصَ
vَ َا لَوسُرZَِّ َدَ ةَثَلاَثَ اولُاقَ ائًْـيشَ كَرَـَت لْهَـَف لَاقَ مْعَـَن لَيقِ نٌيْدَ هِيْلَعَ لْهَ لَاقَ اهَْـيلَعَ لِّصBََِّثمُ اهَْـيلَعَ ىَّلصَفَ يرَن 
 اوُّلصَ لَاقَ يرَنBَِدَ ةُثَلاَثَ اولُاقَ نٌيْدَ هِيْلَعَ لْهَـَف لَاقَ لاَ اولُاقَ ائًْـيشَ كَرَـَت لْهَ لَاقَ اهَْـيلَعَ لِّصَ اولُاقَـَف ةِثَلِاَّثلِ? تيَِأُ
 هِيْلَعَ ىَّلصَفَ هُنُـْيدَ َّيلَعَوَ Zَِّا لَوسُرَ vَ هِيْلَعَ لِّصَ ةَدَاتَـَق وبُأَ لَاقَ مْكُبِحِاصَ ىلَعَ

Artinya: Dari Salamah bin Al Akwa' Radliyallahu ‘anhu berkata: “Kami pernah duduk 
bermajelis dengan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam ketika dihadirkan kepada beliau satu 
jenazah kemudian orang-orang berkata: ‘Salatilah jenazah ini’. Maka beliau bertanya: 
‘Apakah orang ini punya utang?’ Mereka berkata: ‘Tidak’. Kemudian beliau bertanya 
kembali: ‘Apakah dia meninggalkan sesuatu?’ Mereka menjawab: ‘Tidak’. Akhirnya beliau 
menyalatkan jenazah tersebut. Kemudian didatangkan lagi jenazah lain kepada beliau, lalu 
orang-orang berkata: ‘Wahai Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, salatilah jenazah 
ini’. Maka beliau bertanya: ‘Apakah orang ini punya utang?’ Dijawab: ‘Ya’. Kemudian 
beliau bertanya kembali: ‘Apakah dia meninggalkan sesuatu?’ Mereka menjawab: ‘Ada, 
sebanyak tiga dinar’. Maka beliau bersabda: ‘Salatilah saudaramu ini’. Berkata, Abu 
Qatadah: ‘Salatilah wahai Rasulullah, nanti utangnya aku yang menanggungnya’. Maka 
beliau Shallallahu ‘alaihi Wasallam menyalatkan jenazah itu. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Hawalah (Pengalihan Utang), Bāb: Memindahkan Utang Orang 
yang Sudah Meninggal itu Dibolehkan, No. Hadits: 2127) 
 
No. 1929 
Nabi bersabda: 

ُ Zَّا ىَّدأَ اهَءَادَأَ دُيرِيُ سِاَّنلا لَاوَمْأَ ذَخَأَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 Zَُّا هُفَلَـْتأَ اهَـَفلاَتْإِ دُيرِيُ ذَخَأَ نْمَوَ هُنْعَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Siapa yang mengambil harta manusia (berutang) disertai maksud akan 
membayarnya maka Allah akan membayarkannya untuknya, sebaliknya siapa yang 
mengambilnya dengan maksud merusaknya (merugikannya) maka Allah akan merusak 
orang itu.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Mencari Pinjaman dan Melunasi Utang, Bāb: Barangsiapa Mengambil 
Harta Milik Orang Lain dan Ia Ingin Mengembalikannya atau Merusaknya, No. Hadits: 
2212) 
 
No. 1930 
Nabi bersabda: 

 هُتَحَارَ عَضَوَ َّثمُ ءِامََّسلا لىَإِ هُسَأْرَ عَفَرَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دَنْعِ اسًولُجُ اَّنكُ لَاقَ شٍحْجَ نِبْ دَِّممحَُ نْعَ
 امَ Dَِّا لَوسُرَ َ� هُتُلْأَسَ دِغَلْا نْمِ نَاكَ اَّملَـَف انَعْزِفَوَ انَْـتكَسَفَ دِيدِشَّْتلا نْمِ لَزِّـُن اذَامَ Dَِّا نَاحَبْسُ لَاقَ َّثمُ هِتِهَْـبجَ ىلَعَ
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 لَتِقُ َّثمُ يَيِحْأُ َّثمُ لَتِقُ َّثمُ يَيِحْأُ َّثمُ Dَِّا لِيبِسَ فيِ لَتِقُ لاًجُرَ َّنأَ وْلَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ لَاقَـَف لَزِّـُن يذَِّلا دُيدِشَّْتلا اذَهَ
 هُنُـْيدَ هُنْعَ ىضَقْـُي َّتىحَ ةََّنلجَْا لَخَدَ امَ نٌيْدَ هِيْلَعَوَ

Artinya: Dari Muhammad bin Jahsy, dia berkata: “Kami pernah duduk-duduk bersama 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam kemudian beliau mendongakkan kepala beliau ke 
langit kemudian beliau meletakkan telapak tangan beliau pada kening beliau kemudian 
bersabda: ‘Subhanallah, apakah yang telah diturunkan dari sikap keras?’ kemudian kami 
diam dan terkejut. Kemudian setelah besok harinya saya bertanya kepada beliau: ‘Wahai 
Rasulullah, sikap keras apakah yang telah diturunkan ini?’ Beliau bersabda: ‘Demi zat yang 
jiwaku ada di tanganNya, seandainya seseorang terbunuh di jalan Allah, kemudian 
dihidupkan, kemudian terbunuh, kemudian dihidupkan, kemudian terbunuh dan ia memiliki 
tanggungan utang maka ia tidak akan masuk surga hingga terbayarkan utangnya.” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Teguran Keras Masalah Utang, No. Hadits: 4605) 
 
No. 1931 
Nabi bersabda: 

 هُنْعَ ىضَقْـُي َّتىحَ هِنِيْدَبِ ةٌقََّلعَمُ نِمِؤْمُلْا سُفْـَن مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Seorang mukmin itu terhalang dengan utangnya, hingga dibayar utang tersebut.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jenazah, Bāb: Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam “Jiwa”, No. 
Hadits: 998) 
 
No. 1932 
Nabi bersabda: 

 َّنإِ عِادَوَلْا ةَِّجحَ مَاعَ هِتِبَطْخُ فيِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ يِّلِهِابَلْا ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ
 نْمَوَ Zَِّا ىلَعَ مÌُُْاسَحِوَ رُجَلحَْا رِهِاعَلْلِوَ شِارَفِلْلِ دُلَوَلْا ثٍرِاوَلِ ةََّيصِوَ لاَفَ هَُّقحَ قٍّحَ يذِ لِّكُلِ ىطَعْأَ دْقَ Zََّا
 تِيْـَب نْمِ ةٌأَرَمْا قُفِنْـُت لاَ ةِمَايَقِلْا مِوْـَي لىَإِ ةُعَبِاَّتلا Zَِّا ةُنَعْلَ هِيْلَعَـَف هِيلِاوَمَ يرِْغَ لىَإِ ىمَتَـْنا وْأَ هِيبِأَ يرِْغَ لىَإِ ىعََّدا
 ةُحَنْمِلْاوَ ةٌاَّدؤَمُ ةُيَرِاعَلْا لَاقَ َّثمُ انَلِاوَمْأَ لُضَفْأَ كَلِذَ لَاقَ مَاعََّطلا لاَوَ Zَِّا لَوسُرَ vَ لَيقِ اهَجِوْزَ نِذÍِِْ َّلاإِ اهَجِوْزَ
 مٌرِاغَ مُيعَِّزلاوَ ٌّيضِقْمَ نُيَّْدلاوَ ةٌدَودُرْمَ

Artinya: Dari Abu Umamah Al-Bahili dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda di dalam khotbahnya pada saat Haji Wadak: ‘Sesungguhnya 
Allah telah memberikan kepada setiap yang berhak apa yang menjadi haknya. Maka tidak 
ada wasiat bagi ahli waris. Nasab seorang anak adalah untuk bapaknya. Untuk seorang 
pezina, maka baginya adalah batu (dirajam) dan adapun hisabnya diserahkan kepada Allah. 
Dan barangsiapa yang menasabkan dirinya kepada selain bapaknya, atau berwali kepada 
selain walinya, maka laknat Allah akan tertimpa atasnya hingga datangnya hari kiamat. 
Seorang istri tidak boleh menginfakkan harta suaminya, kecuali dengan seizinnya’. 
Kemudian ditanyakanlah kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah, apakah makanan juga tidak 
boleh?’ Beliau menjawab: ‘Makanan adalah harta yang paling utama dari harta yang kita 
miliki’. Kemudian beliau bersabda lagi: ‘Para wanita yang telanjang akan dihukum. 
pemberian akan ditolak, sedangkan utang akan balas. Dan seorang penjamin akan 
membayar.’” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Wasiat, Bāb: Orang yang Mewarisi Tak Berhak Peroleh Wasiat, No. 
Hadits: 2046) 
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No. 1933 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ وْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لُوقُـَي هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ َ?أَ
 هِيرِْغَ نْمِ هِبِ ُّقحَأَ وَهُـَف سَلَـْفأَ دْقَ نٍاسَنْإِ وْأَ لٍجُرَ دَنْعِ هِنِيْعَبِ هُلَامَ كَرَدْأَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ

Artinya: Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda atau katanya: “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Siapa yang mendapatkan hartanya pada seseorang namun sudah rusak maka 
orang itu yang paling berhak tentang harta itu dari pada orang lain.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Mencari Pinjaman dan Melunasi Utang, Bāb: Jika Seseorang 
Mendapati Hartanya Ada Pada Seseorang yang Sedang Bangkrut dalam Bisnis, maka Ia 
Lebih Berhak Atas Barang Tersebut, No. Hadits: 2227) 
 
No. 1934 
Nabi bersabda: 

 رَـُثكَفَ اهَعَاتَـْبا رٍاثمَِ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ دِهْعَ فيِ لٌجُرَ بَيصِأُ لَاقَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 هِنِيْدَ ءَافَوَ كَلِذَ غْلُْـبـَي مْلَـَف هِيْلَعَ سُاَّنلا قََّدصَتَـَف هِيْلَعَ اوقَُّدصَتَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف هُنُـْيدَ
 كَلِذَ َّلاإِ مْكُلَ سَيْلَوَ تمُْدْجَوَ امَ اوذُخُ هِئِامَرَغُلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف

Artinya: Dari Abu Sa'id Al Khudri dia berkata, “Seorang laki-laki mendapat musibah pada 
masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam terkait dengan buah yang telah dibelinya, 
sehingga utangnya menjadi banyak. Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Bersedekahlah kepadanya’. Lantas orang-orang bersedekah kepadanya, akan 
tetapi (harta sedekah itu) belum mencapai jumlah untuk melunasi utangnya, maka 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun bersabda kepada orang yang diutanginya: 
‘Ambillah apa yang kamu temukan dan tidak ada cara lain bagimu selain cara tersebut.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Sunahnya Membebaskan Utang, No. Hadits: 2910) 
 
No. 1935 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنإِوَ } نٍيْدَ وْأَ اÌَِ نَوصُوتُ ةٍَّيصِوَ دِعْـَب نْمِ { ةَيَلآْا هِذِهَ نَوءُرَقْـَت مْكَُّنإِ لَاقَ هَُّنأَ يٍّلِعَ نْعَ
 هُاخَأَ ثُرِيَ لُجَُّرلا تَِّلاعَلْا نيِبَ نَودُ نَوثُرَاوَـَتـَي مِّلأُْا نيِبَ نَايَعْأَ َّنإِوَ ةَِّيصِوَلْا لَبْـَق نِيَّْدلِ? ىضَقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا

 هِيبِلأَِ هِيخِأَ نَودُ هِمِّأُوَ هِيبِلأَِ
Artinya: Dari 'Ali bahwasanya dia berkata: “Sesungguhnya kalian telah sering membaca 
ayat ini, ‘mim ba'di washiyyatin tuushuuna bihaa auw da`in’, setelah (dipenuhi) wasiat yang 
mereka buat atau (dan setelah dibayar utangnya) (QS. An Nisaa`: 12). Dan sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam lebih dahulu mengedepankan pembayaran utang 
sebelum wasiat. Sesungguhnya saudara-saudara kandung saling mewarisi lain halnya 
dengan saudara-saudara yang tidak sekandung. Seorang laki-laki mewarisi saudaranya 
sebapak dan seibunya, namun saudaranya sebapak tidak demikian.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Fara’idh, Bāb: Warisan Saudara Laki-Laki Kandung dari Ayah dan 
Ibu, No. Hadits: 2020) 
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No. 1936 
Nabi bersabda: 

 ثَيدِلحَْا قَاسَوَ يلِجمََ َّلتَعْافَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ عَمَ ةِنَيدِمَلْا لىَإِ ةََّكمَ نْمِ انَلْـَبـْقأَ لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ
 كَلَ وَهُ لْبَ لاَ تُلْـُق لَاقَ هِينِعْبِ لْبَ لاَ لَاقَ كَلَ وَهُ لْبَ لاَ تُلْـُق لَاقَ اذَهَ كَلَجمََ نيِعْبِ ليِ لَاقَ َّثمُ هِيفِوَ هِتَِّصقِبِ
vَ َا لَوسُرZَِّ َكَلَ وَهُـَف بٍهَذَ ةََّيقِوأُ َّيلَعَ لٍجُرَلِ َّنإِفَ تُلْـُق لَاقَ هِينِعْبِ لْبَ لاَ لَاق Ìَِغَّْلـَبـَتـَف هُتُذْخَأَ دْقَ لَاقَ ا 
 بٍهَذَ نْمِ ةًَّيقِوأُ هِطِعْأَ لٍلاَبِلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ ةَنَيدِمَلْا تُمْدِقَ اَّملَـَف لَاقَ ةِنَيدِمَلْا لىَإِ هِيْلَعَ
 هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ ةُدvََزِ نيِقُرِافَـُت لاَ تُلْقُـَف لَاقَ اطًايرَقِ نيِدَازَوَ بٍهَذَ نْمِ ةًَّيقِوأُ نيِاطَعْأَفَ لَاقَ هُدْزِوَ
  ةَِّرلحَْا مَوْـَي مِاَّشلا لُهْأَ هُذَخَأَفَ ليِ سٍيكِ فيِ نَاكَفَ لَاقَ مََّلسَوَ

Artinya: Jabir melanjutkan, “Ketika Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sampai di 
Madinah, maka saya langsung pergi menemui beliau dengan membawa unta, kemudian 
beliau membayarnya dan mengembalikan unta tersebut kepada saya”. Telah menceritakan 
kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari Al A'masy 
dari Salim bin Abu Al Ja'd dari Jabir dia berkata, “Kami kembali dari Makkah ke Madinah 
bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, tiba-tiba untaku sakit”. Kemudian dia 
melanjutkan hadits dengan ceritanya. Dan dalam riwayatnya dikatakan, “Kemudian beliau 
bersabda kepadaku: ‘Jualah untamu kepadaku!’ Jabir berkata, ‘Saya menjawab: ‘Tidak, 
akan tetapi saya hadiahkan kepada anda’’. Beliau bersabda: ‘Tidak, juallah kepadaku’. Jabir 
berkata, ‘Saya menjawab: ‘Tidak, akan tetapi saya hadiahkan kepada anda, wahai 
Rasulullah’. Beliau bersabda: ‘Tidak, juallah kepadaku!’ Saya menjawab, ‘Saya punya 
utang kepada seseorang satu uqiyah emas, maka sebanyak itulah anda bayar’. Beliau 
bersabda: ‘Baiklah. Bawalah unta itu sampai ke Madinah’. Setibanya di Madinah, 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkan kepada Bilal: ‘Hai Bilal, bayarlah 
kepada Jabir uang harga untanya satu uqiyah emas, dan tambahi sedikit’. Lalu Bilal 
memberikan kepadaku satu uqiyah emas, ditambahnya dengan beberapa qirath.” Jabir 
melanjutkan, “Maka saya berkata, ‘Dan tambahan dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam tersebut selalu saya bawa dan berada dalam kantung uangku, ketika terjadi Perang 
Harrah penduduk Syam mengambilnya dariku.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Menjual Unta tapi Mensyaratkan agar Tidak Dinaiki, 
No. Hadits: 2998) 
 
No. 1937 
Nabi bersabda: 

  مرغلماو ثمألما نم كب ذوعأو مكبلاو ممصلا نم كب ذوعأ نيإ مهللا“ وعدي صلى الله عليه وسلم بينلا ناك هنع الله يضر ةريره وبأ
Artinya: Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, Nabi biasa berdoa: “Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari tuli dan bisu, dan aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan utang.” 
 
No. 1938 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ ليِ َّنإِ دَُّممحَُ vَ لَاقَـَف هِيْلَعَ ىدَعْـَتسْافَ مَهِارَدَ ةُعَـَبرْأَ هِيْلَعَ يٍّدِوهُـَيلِ نَاكَ هَُّنأَ يِّمِلَسْلأَْا دٍرَدْحَ بيِأَ نِبْا نِعَ
 هِطِعْأَ لَاقَ اهَْـيلَعَ رُدِقْأَ امَ قِّلحَِْ? كَثَعَـَب يذَِّلاوَ لَاقَ هَُّقحَ هِطِعْأَ لَاقَـَف اهَْـيلَعَ نيِبَلَغَ دْقَوَ مَهِارَدَ ةَعَـَبرْأَ اذَهَ
 عُجِرْأَفَ ائًْـيشَ انَمَنِغْـُت نْأَ وجُرْأَفَ برََيْخَ لىَإِ انَـُثعَْـبـَت كََّنأَ هُتُبرَْخْأَ دْقَ اهَْـيلَعَ رُدِقْأَ امَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ لَاقَ هَُّقحَ
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 دٍرَدْحَ بيِأَ نُبْا هِبِ جَرَخَفَ عْجَارَـُي لمَْ ً¸لاَثَ لَاقَ اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَوَ لَاقَ هَُّقحَ هِطِعْأَ لَاقَ هِيضِقْأَفَ
 نيِّمِ ترَِشْا لَاقَـَف ةَدَبرُْلْا عَزَـَنوَ اÌَِ رَزََّـتافَ هِسِأْرَ نْعَ ةَمَامَعِلْا عَزَـَنـَف دٍبرُْبِ رٌزَِّتمُ وَهُوَ ةٌبَاصَعِ هِسِأْرَ ىلَعَوَ قِوُّسلا لىَإِ
 هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ بَحِاصَ vَ كَلَ امَ تْلَاقَـَف زٌوجُعَ تَّْرمَفَ مِهِارََّدلا ةِعَـَبرÇَِْ هُنْمِ اهَعَابَـَف ةَدَبرُْلْا هِذِهَ
 هِيْلَعَ هُتْحَرَطَ اهَْـيلَعَ دٍبرُْبِ اذَهَ كَنَودُ اهَ تْلَاقَـَف اهَبرََخْأَفَ مََّلسَوَ

Artinya: Dari Ibnu Abu Hadrad Al Aslami dia memiliki utang pada seorang Yahudi berupa 
empat dirham, maka dia menagihnya dengan berkata: “Wahai Muhammad orang ini 
berutang kepadaku empat dirham, saya sangat membutuhkannya”. Lalu (Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam) bersabda: “Berikan padanya hak dia”. Dia berkata: “Demi 
Zat yang mengutusmu dengan Al-Haq, saya tidak mampu membayarnya”. (Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam) bersabda: “Berikan padanya haknya”. Dia berkata: “Demi 
Zat yang mengutusmu dengan Al-Haq, saya tidak mampu membayarnya, saya telah 
mengabarkan kepadanya, dan anda mengutus kami ke Khaibar dengan harapan anda 
memberi bagian ghanimah pada kami lalu saya pulang untuk melunasinya”. (Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam) bersabda: “Berikan padanya hak dia”. Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam jika telah mengucapkan tiga kali, niscaya tidak akan mengulanginya lagi. 
Ibnu Abu Hadrod akhirnya keluar bersama orang Yahudi tersebut ke pasar dengan memakai 
surban di kepalanya dan bersarung dengan mantel, lalu dia (Ibnu Abu Hadrod 
Radliyallahu'anhu) melepas surban dari kepalanya dan memakainya sebagai sarung, lalu 
kemudian melepas selimut dan berkata kepada orang-orang, belilah dariku selimut ini, maka 
dia menjual selimut tersebut dengan empat dirham, lalu ada seorang nenek yang lewat seraya 
berkata: “Ada apa denganmu wahai sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam?” Lalu 
(Ibnu Abu Hadrod Radliyallahu'anhu) memberitahukannya hingga nenek itu berkata: 
“Kalau begitu ambillah ini”, maka nenek itu memberikan selimut kepadanya. 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Makkah, Bāb: Hadits Abu Hadrad Al-Aslami 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 14942) 
 
No. 1939 
Nabi bersabda: 

 نْمِ قٍسْوَبِ رَئِازَجَ وْأَ ارًوزُجَ بِارَعْلأَْا نْمِ لٍجُرَ نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ عَاتَـْبا تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 مْلَـَف رَمَّْتلا هُلَ سَمَتَلْاوَ هِتِيْـَب لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ هِبِ عَجَرَـَف ةُوَجْعَلْا ةِرَخَِّذلا رُتمَْوَ ةِرَخَِّذلا رِتمَْ
 رَئِازَجَ وْأَ ارًوزُجَ كَنْمِ انَعْـَتـْبا دْقَ Bَّإِ Zَِّا دَبْعَ vَ هُلَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ هِيْلَإِ جَرَخَفَ هُدْيجَِ
 كَلَـَتاقَ اولُاقَوَ سُاَّنلا هُمَهَـَنـَف تْلَاقَ هُارَدْغَ اوَ ُّبيِارَعْلأَْا لَاقَـَف لَاقَ هُدْنجَِ مْلَـَف هُانَسْمَتَلْافَ ةِرَخَّْذلا رِتمَْ نْمِ قٍسْوَبِ
 بِحِاصَلِ َّنإِفَ هُوعُدَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف تْلَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ رُدِغْـَيأَُ Zَّا
 ُّنظُنَ نُنحَْوَ كَرَئِازَجَ كَنْمِ انَعْـَتـْبا Bَّإِ Zَّا دَبْعَ vَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ هُلَ دَاعَ َّثمُ لاًاقَمَ قِّلحَْا
 رُدِغْـَيأَُ Zَّا كَلَـَتاقَ اولُاقَوَ سُاَّنلا هُمَهَـَنـَف هُارَدْغَ اوَ ُّبيِارَعْلأَْا لَاقَـَف هُدْنجَِ مْلَـَف هُانَسْمَتَلْافَ كَلَ انَْـيَّسمَ امَ Bَدَنْعِ َّنأَ
 دََّدرَـَف لاًاقَمَ قِّلحَْا بِحِاصَلِ َّنإِفَ هُوعُدَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ
 بْهَذْا هِبِاحَصْأَ نْمِ لٍجُرَلِ لَاقَ هُنْعَ هُقَفْـَي لاَ هُآرَ اَّملَـَف ً¸لاَثَ وْأَ ينِْتََّرمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ كَلِذَ
 قٌسْوَ كِدَنْعِ نَاكَ نْإِ كِلَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ الهََ لْقُـَف ةََّيمَأُ نِبْ مِيكِحَ تِنْبِ ةَلَـْيوَخُ لىَإِ
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 مْعَـَن تْلَاقَ لَاقَـَف لُجَُّرلا عَجَرَ َّثمُ لُجَُّرلا اهَْـيلَإِ بَهَذَفَُ Zَّا ءَاشَ نْإِ كِيْلَإِ هُيَدِّؤَـُن َّتىحَ هُانَيفِلِسْأَفَ ةِرَخَِّذلا رِتمَْ نْمِ
 هِفِوْأَفَ هِبِ بْهَذْا لِجَُّرللِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف هُضُبِقْـَي نْمَ ثْعَـْبافَ Zَِّا لَوسُرَ vَ يدِنْعِ وَهُ
 سٌلِاجَ وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَبِ ُّبيِارَعْلأَْا َّرمَفَ تْلَاقَ هُلَ يذَِّلا هُافَوْأَفَ هِبِ بَهَذَفَ لَاقَ هُلَ يذَِّلا

 كَئِلَوأُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف تْلَاقَ تَبْـَيطْأَوَ تَيْـَفوْأَ دْقَـَف ايرًْخَُ Zَّا كَازَجَ لَاقَـَف هِبِاحَصْأَ فيِ
 نَوبُيطِمُلْا نَوفُومُلْا ةِمَايَقِلْا مَوْـَي Zَِّا دَنْعِ Zَِّا دِابَعِ رُايَخِ

Artinya: Dari Aisyah berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah membeli 
daging unta dari seorang penduduk Badui dengan satu wasaq (enam puluh gantang) kurma 
Dzakirah atau kurma Ajwah, kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
membawanya pulang. Ketika beliau merogoh kurmanya, beliau tidak mendapatkannya. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun keluar menemui orang Badui itu dan 
menuturkan: ‘Hai hamba Allah, kami telah membeli daging unta darimu dengan satu wasaq 
kurma Dzakirah, lalu kami merogohnya namun tidak mendapatkannya,’ ia berkata: ‘Lalu 
orang Badui itu berkata: ‘Dasar pengkhianat!’’, Aisyah berkata: ‘Lalu orang-orang 
menghardiknya, mereka berkata: ‘Semoga Allah membunuhmu, mana mungkin Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkhianat’’. Aisyah berkata: ‘Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam menuturkan: ‘Biarkan ia, sesungguhnya pemilik hak mempunyai hak bicara’’. 
Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengulanginya, seraya bersabda: ‘Hai 
hamba Allah, kami telah membeli daging unta dari mu dan kami mengira apa yang kami 
miliki seperti apa yang kami sebutkan padamu, lalu kami mengeceknya namun tidak 
mendapatkannya’. Orang Badui itu berkata: ‘Dasar pengkhianat!’ Orang-orang pun lantas 
menghardiknya, mereka berkata: ‘Semoga Allah membunuhmu, mana mungkin Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkhianat’. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Biarkan ia, sesungguhnya pemilik hak memiliki hak untuk bicara’. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengulangi hal itu dua atau tiga kali, ketika beliau 
melihat bahwa ia tidak memahaminya, beliau bersabda kepada seorang sahabatnya: 
‘Temuilah Khuwailah binti Hakim bin Umayah dan katakan padanya bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata kepadamu jika engkau memiliki satu 
wasaq kurma, pinjamkan kepadaku sampai kami mengembalikannya, Insyaallah’. Lalu 
orang itu menemuinya dan kembali kepada beliau, ia berkata: ‘Khuwailah berkata: ‘Ya, aku 
memilikinya wahai Rasulullah, maka kirimlah siapa yang akan mengambilnya’’. Kemudian 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menuturkan kepada orang itu: ‘Pergilah kepadanya 
dan berikan apa yang ia minta,’ ia berkata: ‘Kemudian ia menemuinya dan memberikan apa 
yang ia minta’, tatkala orang Badui itu melewati Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
yang sedang duduk dengan para sahabatnya, ia berkata: ‘Semoga Allah membalasmu dengan 
kebaikan, engkau telah menepati janji dan berbuat baik’. Aisyah berkata: ‘Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Mereka itu lah para hamba pilihan Allah, mereka 
di sisi Allah pada hari kiamat, yaitu orang-orang yang menepati janji dan berbuat baik.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Lanjutan Musnad yang Lalu, No. 
Hadits: 25108) 
 
No. 1940 
Nabi bersabda: 

 كنيد ضق لاق نيد ىلعو ملاسلإا ةجح يلع الله لوسر� : لجر لاق : لاق هنع الله يضر ةريره وبأ
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Artinya: Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata: “Seorang pria berkata: ‘Wahai 
Rasulullah, atasku ada hujjah Islam dan atas suatu agama’, dia berkata, ‘Balaslah 
agamamu.’” 
 
No. 1941 
Nabi bersabda: 

 هِتِانَسَحَ نْمِ يَضِقُ مٌهَرْدِ وْأَ رٌانَيدِ هِيْلَعَوَ تَامَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 مٌهَرْدِ لاَوَ رٌانَيدِ َّثمَ سَيْلَ

Artinya: Dari Ibnu Umar ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Barangsiapa meninggal sementara ia mempunyai tanggungan utang satu dinar atau satu 
dirham, maka akan diganti dari pahala kebaikannya pada hari yang dinar dan dirham tidak 
berguna lagi.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Teguran Keras dalam Masalah Utang, No. 
Hadits: 2405) 
 
No. 1942 
Nabi bersabda: 

 لَاقَ لاَ اولُاقَ نٍيْدَ نْمِ كَرَـَت لْهَ لَاقَـَف ةٍزَانَبجِِ تيَِأُفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ اسًلِاجَ تُنْكُ لَاقَ ةَمَلَسَ نْعَ
 كَرَـَت لْهَ لَاقَ لاَ اولُاقَ نٍيْدَ نْمِ كَرَـَت لْهَ لَاقَـَف ىرَخÇُِْ تيَِأُ َّثمُ هِيْلَعَ ىَّلصَفَ لَاقَ لاَ اولُاقَ ءٍيْشَ نْمِ كَرَـَت لْهَ
 تٍاَّيكَ ثَلاَثَ هِعِبَصÍِِْ لَاقَـَف لَاقَ يرَنBَِدَ ثَلاَثَ مْعَـَن اولُاقَ ءٍيْشَ نْمِ

Artinya: Dari Salamah berkata: “Saya duduk bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
kemudian didatangkan kepada beliau jenazah. Beliau bertanya, ‘Apakah dia meninggalkan 
utang?’ mereka berkata: ‘Tidak’. Beliau bertanya lagi, ‘Apakah meninggalkan harta?’ 
Mereka menjawab, ‘Tidak’. (Salamah bin Al Akwa' Radliyallahu'anhu) berkata: maka 
beliau mensalatinya, kemudian didatangkan kembali jenazah yang lain, lalu kembali beliau 
bertanya, ‘Apakah dia meninggalkan utang?’ mereka berkata: ‘Tidak’. Beliau bertanya, 
‘Apakah dia meninggalkan harta?’ Mereka berkata: ‘Ya, dia meninggalkan uang sebanyak 
tiga dinar’. (Salamah bin Al Akwa' Radliyallahu'anhu) berkata: ‘Lalu beliau berkata dengan 
jarinya tiga keeping.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Madinah, Bāb: Hadits Salamah bin Al Akwa' 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 15913) 
 
No. 1943 
Nabi bersabda: 

 نم لق ام ىلع ةأرما جوزت لجر ايمأ : لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم لاق هنع الله يضر هيبأ نع يدركلا نوميم
 وهو ةمايقلا موي الله يقل اهقح اهيلإ دؤي لم و تامف اهعدخ اهقح اهيلإ يدؤي نأ هسفن في سيلو رثك وأ رهلما
 .تاقث هلاجر دنسب نيابرطلا هجرخا .ناز

Artinya: Maimun Al Qurdi dari ayahnya Radliyallahu ‘anhu ia mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Laki-laki mana saja yang menikahi seorang wanita, 
dengan mahar sedikit ataupun banyak, tidak ada dalam jiwanya keinginan untuk menunaikan 
hak istrinya, dia menipunya, kemudian dia meninggal dalam keadaan belum menunaikan 
hak istrinya, maka dia berjumpa dengan Allah pada hari kiamat dalam keadaan sebagai 
pezina.”  
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(HR. At-Thabrani, Rijal-nya Kuat) 
  
No. 1944 
Nabi bersabda: 

 ٌّيضِقْمَ نَيَّْدلاوَ ةٌدَودُرْمَ ةَحَنْمِلْاوَ ةٌاَّدؤَمُ ةَيَرِاعَلْا َّنإِ لاَأَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا عَسمَِ نَّْمعَ دٍيعِسَ بيِأَ
 مٌرِاغَ مَيعَِّزلاوَ

Artinya: Abu Sa'id dari seseorang yang telah mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Ingatlah sesungguhnya barang pinjaman harus dikembalikan, pemberian 
sebaiknya dibalas, utang harus dilunasi, dan pemimpin itu menjamin tanggung jawab.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Abdullah bin Sa'd 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 21469) 

 
No. 1945 
Nabi bersabda: 

 ليبرج نإ : لاقف ، معن : اولاق ؟ نيد هيلع له“ لاقف اهيلع يلصيل ةزانبج تيأ صلى الله عليه وسلم بينلا نأ هنع الله يضر سنأ
  . ”هنع ىضقي تىح هبرق في نßرم نيدلا بحاص نإ ، نيد هيلع نم ىلع يلصأ نأ يئا�

Artinya: Anas Radliyallahu ‘anhu  berkata bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam ketika 
dihadirkan kepada beliau satu jenazah untuk mensalatkan jenazah ini. Maka beliau bertanya: 
“Apakah orang ini punya utang?” Mereka berkata: “Ya”. Ia bersabda: “Sesungguhnya Jibril 
melarangku untuk mensalatkan siapa saja yang mempunyai utang, sesungguhnya pemilik 
utang akan berutang sampai kuburnya sehingga ditunaikan utangnya.” 
 
No. 1946 
Nabi bersabda: 

 يراصنلأا جاتحاف اًعاص ينعبرأ راصنلأا نم لجر نم صلى الله عليه وسلم بينلا فلستسا لاق امهنع الله يضر سابع نب الله دبع
 ¤أف ايرخ لاإ لقتلا صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقف ملكتي نأ دارأو لجرلا لاقف ءيش انم اجام صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقف هõأف

 ينتئابم هاطعأف هفلسل ينعبرأو لاضف ينعبرأ هاطعأف فلست نم يرخ
Artinya: Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhu berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, pernah meminjam uang dari seorang sahabat Ansar sebanyak empat sho’ maka 
bergegaslah mendatangi Rasulullah, dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bertanya 
siapakah yang telah datang kepada kita, maka dijawab, ada seorang laki-laki ingin berbicara, 
maka Rasulullah mengatakan, “Jangan mengatakan kecuali kebaikan maka saya termasuk 
yang lebih baik dari orang sebelum yang telah memberikannya empat puluh keutamaan dan 
empat puluh untuk yang lalunya maka diberikanlah kepadanya dua ratus.”  
 
No. 1947 
Nabi bersabda: 

 مكدحأ ليحأ اذإو ملظ نيغلا لطم لاقو ةعيب في ينتعيب نع ى� صلى الله عليه وسلم بينلا نأ امهنع الله يضر رمع نب الله دبع
 . لتحيلف ءيلم ىلع

Artinya: Abdullah bin Umar Radliyallahu ‘anhu kepada mereka berdua, bahwa Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang dua baiat dalam satu. Dan dia berkata, “Orang kaya 
itu tidak adil, dan jika salah satu dari kalian disebut orang yang penuh, biarkan dia 
menempati.” 
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No. 1948 
Nabi bersabda: 

  هُتَـَبوقُعُوَ هُضَرْعِ ُّليحُِ دِجِاوَلْا ُّليَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ دِيرَِّشلا نِبْ ورِمْعَ نْعَ
Artinya: Dari Amru bin Asy-Syarid dari bapaknya ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Orang kaya yang menunda-nunda dalam membayar utang, 
halal atas kerhormatan dan hukumannya.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Hak Penahanan karena Utang, No. Hadits: 
2418) 

c. Dokumen Utang 
 
No. 1949 
Nabi bersabda: 

 نْاَ بٌتِاكَ بÌََْ لاَوَ لِۖدْعَلِْ� بٌۢتِاكَ مْكُنَْـيَّـب بْتُكْيَلْوَ هُۗوْـُبـُتكْافَ ى½مسَُّم لٍجَاَ لىٰٓاِ نٍيْدَبِ مْتُْـنـَيادَتَ اذَاِ اوْٓـُنمَاٰ نَيْذَِّلا اهَُّـيَٰٓ�
 هِيْلَعَ يْذَِّلا نَاكَ نْاِفَ اۗـًٔيْشَ هُنْمِ سْخَبْـَي لاَوَ ٗ◌هَّبرَ Dَّٰا قَِّتـَيلْوَ ُّقلحَْا هِيْلَعَ يْذَِّلا لِلِمْيُلْوَ بْۚتُكْيَلْـَف Dُّٰا هُمََّلعَ امَكَ بَتُكَّْي
 َّْلم نْاِفَ مْۚكُلِاجَرِّ نْمِ نِيْدَيْهِشَ اوْدُهِشْتَسْاوَ لِۗدْعَلِْ� ٗ◌هُّيلِوَ لْلِمْيُلْـَف وَهُ َّلُِّيم نْاَ عُيْطِتَسْيَ لاَ وْاَ افًْـيعِضَ وْاَ اهًْـيفِسَ ُّقلحَْا
 بÌََْ لاَوَ ىۗرٰخْلاُْا امَهُىدٰحْاِ رَكِّذَتُـَف امَهُىدٰحْاِ َّلضِتَ نْاَ ءِادَۤهَُّشلا نَمِ نَوْضَرْـَت نَّْممِ نِتٰاَرَمْاَّو لٌجُرَـَف ينِْلَجُرَ َ¤وْكُيَ
 ةِدَاهََّشللِ مُوَـْقاَوَ Dِّٰا دَنْعِ طُسَقْاَ مْكُلِذٰ ۗ◌ٖ◌هلِجَاَ لىٰٓاِ ايرًْبِكَ وْاَ ايرًْغِصَ هُوْـُبـُتكْتَ نْاَ اوْٓمُـَٔسْتَ لاَوَ ۗ اوْعُدُ امَ اذَاِ ءُادَۤهَُّشلا
 ۖ مْتُعْـَيابَـَت اذَاِ اوْٓدُهِشْاَوَ اۗهَوْـُبـُتكْتَ َّلااَ حٌانَجُ مْكُيْلَعَ سَيْلَـَف مْكُنَْـيـَب اََ�وْرُـْيدِتُ ةًرَضِاحَ ةًرَاتجَِ نَوْكُتَ نْاَ َّٓلااِ اوْٓـُبõَرْـَت َّلااَ نىٰٓدْاَوَ
قٌوْسُفُ ٗ◌هَّناِفَ اوْلُعَفْـَت نْاِوَ ەۗ دٌيْهِشَ لاََّو بٌتِاكَ َّراۤضَيُ لاَوَ

ۢ
 مٌيْلِعَ ءٍيْشَ لِّكُبِ Dُّٰاوَ ۗ Dُّٰا مُكُمُلِّعَـُيوَ ۗ Dَّٰا اوقَُّـتاوَ ۗ مْكُبِ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya 
sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan 
hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 
Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu 
orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 
sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, 
maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu 
sukai dari para saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi 
mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah 
kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. 
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih 
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai 
yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 
menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis 
dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu 
suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran 
kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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d. Pembayaran Utang dan Berbuat Baik Kepadanya 
 
No. 1950 
Nabi bersabda: 

 مهنم س¤أ ء¤أ ةنيدلما نم يرضنلا نيب جارخ� صلى الله عليه وسلم الله لوسر رمأ الم : لاق امهنع الله يضر سابع نب الله دبع
 اولجعتو اوعض لاقف ؟ للح لم ¤ويد انل نإ : اولاقف

Artinya: Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhu  kepada mereka berdua berkata: “Ketika 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkan pengusiran Bani Al-Nadir dari 
Madinah, beberapa kapal dari mereka. Mereka berkata: ‘Kami memiliki utang, mengapa 
tidak menyelesaikannya?’ Dan dia berkata, ‘Cepatlah’” 
 
No. 1951 
Nabi bersabda: 

 هُوطُعْأَ لَاقَـَف هُاضَاقَـَتـَي ءَاجَفَ لِبِلإِْا نْمِ ٌّنسِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا ىلَعَ لٍجُرَلِ نَاكَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 مْكُرَايَخِ َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف نيِتَْـيـَفوْأَ لَاقَـَف هُوطُعْأَ لَاقَ هِنِّسِ قَوْـَف ا�نسِ َّلاإِ اودُيجَِ مْلَـَف
 ءًاضَقَ مْكُنُسَحْأَ

Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata: “Dahulu terdapat seseorang yang memiliki hak atas 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berupa unta satu tahun, lalu ia datang kepada beliau 
menuntut, kemudian beliau bersabda: ‘Berilah ia’. Kemudian mereka tidak mendapatkan 
kecuali yang berumur di atas umur unta tersebut. Beliau bersabda: ‘Berikan kepadanya’. 
Orang tersebut berkata: ‘Engkau telah memenuhi hakku’. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah yang paling baik 
membayarnya.’” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Membeli Hewan dengan Meminta Pembayaran 
Ditangguhkan dan Meminta Dipinjami, No. Hadits: 4539) 
 
No. 1952 
Nabi bersabda: 

 نيِبَ ضَعْـَب لَأَسَ لَيئِارَسْإِ نيِبَ نْمِ لاًجُرَ َّنأَ رَكَذَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ىفَكَ لَاقَ لٍيفِكَبِ نيِتِئْا لَاقَ ادًيهِشَ Zَِِّ? ىفَكَ لَاقَ مْهُدُهِشْأُ ءَادَهَشُبِ نيِتِئْا لَاقَ رٍانَيدِ فَلْأَ هُفَلِّسَيُ نْأَ لَيئِارَسْإِ
?ِZَِّ َمُدَقْـَي ابًكَرْمَ سَمَتَلْا َّثمُ هُتَجَاحَ ىضَقَـَف رِحْبَلْا فيِ جَرَخَفَ ى�مسَمُ لٍجَأَ لىَإِ هِيْلَإِ اهَعَـَفدَفَ تَقْدَصَ لَاقَ لاًيفِك 
 اهَعَمَ ةًفَيحِصَوَ رٍانَيدِ فَلْأَ اهَيفِ لَخَدْأَوَ اهَرَقَـَنـَف ةًبَشَخَ ذَخَأَفَ ابًكَرْمَ دْيجَِ مْلَـَف هُلََّجأَ نَاكَ يذَِّلا لِجَلأَْلِ هِيْلَعَ
 فَلْأَ نٍلاَفُ نْمِ تُفْلَـَتسْا نيِّأَ تَمْلِعَ دْقَ كََّنإِ َّمهَُّللا لَاقَ َّثمُ رَحْبَلْا اÌَِ ىتَأَ َّثمُ اهَعَضِوْمَ جََّجزَ َّثمُ اهَبِحِاصَ لىَإِ
 كَبِ يَضِرَـَف ادًيهِشَ Zَِِّ? ىفَكَ تُلْقُـَف ادًيهِشَ نيِلَأَسَوَ كَبِ يَضِرَـَف لاًيفِكَ Zَِِّ? ىفَكَ تُلْقُـَف لاًيفِكَ نيِلَأَسَفَ رٍانَيدِ
 رِحْبَلْا فيِ اÌَِ ىمَرَـَف اهَكَتُعْدَوْـَتسْا نيِّإِوَ ابًكَرْمَ دْجِأَ مْلَـَف هُلَ يذَِّلِ? هِيْلَإِ ثُعَـْبأَ ابًكَرْمَ دَجِأَ نْأَ تُدْهِجَ دْقَ نيِّإِوَ
 هُفَلَسْأَ نَاكَ يذَِّلا لُجَُّرلا جَرَخَفَ هِدِلَـَب لىَإِ جُرُيخَْ ابًكَرْمَ بُلُطْيَ كَلِذَ فيِ وَهُوَ رُظُنْـَي فَرَصَنْا َّثمُ هِيفِ تْلجََوَ َّتىحَ
 لَامَلْا دَجَوَ اهَرَسَكَ اَّملَـَف ابًطَحَ هِلِهْلأَِ اهَذَخَأَفَ لُامَلْا اهَيفِ تيَِّلا ةِبَشَلخَِْ? اذَإِفَ هِلِابمَِ ءُييجَِ ابًكَرْمَ َّلعَلَ رُظُنْـَي
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 بِلَطَ فيِ ادًهِاجَ تُلْزِ امَ Zَِّاوَ لَاقَوَ رٍانَيدِ فِلÇَِْ هÛَُأَفَ هُنْمِ فََّلسَتَ نَاكَ يذَِّلا لُجَُّرلا مَدِقَ َّثمُ ةَفَيحَِّصلاوَ
 كَبرِْخْأُ لمَْأَ لَاقَ ءٍيْشَبِ َّليَإِ تَثْعَـَب تَنْكُ لْهَ لَاقَ هِيفِ تُيْـَتأَ يذَِّلا لَبْـَق ابًكَرْمَ تُدْجَوَ امَفَ كَلِابمَِ كَيَتِلآِ بٍكَرْمَ
 فْرِصَنْافَ ةِبَشَلخَْا فيِ هِبِ تَثْعَـَب يذَِّلا كَنْعَ ىَّدأَ دْقَ Zََّا َّنإِفَ لَاقَ هِيفِ تُئْجِ يذَِّلا اذَهَ لَبْـَق ابًكَرْمَ دْجِأَ لمَْ نيِّأَ
Çَِْادًشِارَ كَفِل 

Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, bahwasanya beliau 
menceritakan: “Ada seorang laki-laki dari Bani Isra`il meminta pada sebagian orang Bani 
Isra’il lainnya untuk meminjamkan seribu dinar padanya, maka ia berkata: ‘Datangkan 
kepadaku beberapa saksi yang bersaksi untukku’, laki-laki itu berkata: ‘Cukuplah Allah 
sebagai saksinya’. Ia berkata: ‘Datangkan padaku seorang penjamin (penanggung)’, laki-
laki itu berkata: ‘Cukuplah Allah sebagai penjamin (penanggung)’, Ia berkata: ‘Iya engkau 
benar’, maka ia memberikan pinjaman padanya hingga batas yang disebutkan, kemudian 
laki-laki tersebut pergi berlayar hingga selesai semua hajatnya, lalu ia mencari kapal untuk 
kembali kepada pemberi utang dalam rangka membayar utang yang telah sampai temponya, 
akan tetapi ia tidak menemukan kapal, maka ia mengambil kayu serta melubanginya dan 
meletakkan seribu dinar bersama sepucuk surat kepada pemiliknya, ia memasang paku dan 
meratakan tempatnya, kemudian datang ke laut seraya berkata: ‘Ya Allah sesungguhnya 
Engkau telah tahu bahwa aku telah meminjam seribu dinar dari si Fulan, ia memintaku 
penjamin (penanggung) maka aku berkata: ‘Cukuplah Allah sebagai penjamin 
(penanggung).’ lalu ia rida dengan-Mu, dan ia meminta padaku beberapa saksi’, aku berkata: 
‘Cukuplah Allah sebagai saksi,’ maka dia rida dengan-Mu, dan sungguh aku telah berusaha 
mencari kapal untuk mengirimkan utangku, akan tetapi aku tidak mendapatkannya, dan 
sesungguhnya aku menitipkan ini kepada-Mu’. Lalu laki-laki itu melemparkannya hingga 
masuk ke laut, kemudian ia pergi sambil mengawasi kayu itu. Dan diwaktu itu juga ia masih 
mencari kapal yang bisa mengantarkannya pulang ke kampungnya. Sedangkan laki-laki 
yang memberikan pinjaman keluar dan berharap mungkin ada rambongan yang membawa 
uangnya. Dan tenyata ia hanya mendapatkan sebuah kotak kayu yang berisikan uang, lalu ia 
memberikan kepada istrinya untuk dijadikan kayu bakar, namun setelah istrinya 
memecahkan kotak kayu tersebut ia mendapatkan uang dan sepucuk surat. Kemudian laki-
laki yang meminjam utang datang dan memberikan padanya seribu dinar seraya berkata: 
‘Demi Allah aku masih selalu berusaha mencari kapal untuk memberikan uangmu dan aku 
tidak mendapatkannya, hingga aku mendapatkan kapal ini dan dengannya aku bisa datang 
padamu’, si pemberi utang berkata: ‘Apakah engkau telah mengirimkan sesuatu kepadaku?’ 
laki-laki itu berkata, ‘Bukankah telah aku katakan padamu bahwa aku tidak mendapatkan 
kapal yang dapat mengantarku menyebrang’. Si pemberi utang menjawab: ‘Sesungguhnya 
Allah telah menyampaikan apa yang telah kamu kirim dalam kotak kayu itu, sekarang 
pergilah dengan seribu dinar milikmu ini dalam keadaan tenang.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 8232) 
 
No. 1953 
Nabi bersabda: 

 يراصنلأا جاتحاف اًعاص ينعبرأ راصنلأا نم لجر نم صلى الله عليه وسلم بينلا فلستسا لاق امهنع الله يضر سابع نب الله دبع
 ¤أف ايرخ لاإ لقتلا صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقنا ملكتي نأ دارأو لجرلا لاقف ءيش ¤ءاجام صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقف ءõأف

 ينتئابم هاطعأف هفلسل ينعبرأو لاضف ينعبرأ هاطعأف فلست نم يرخ
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Artinya: Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhuma, menjelaskan bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah meminjam dari seorang laki-laki Ansar empat puluh 
sho’, maka Ansar tersebut memenuhinya dan kemudian mendatangi Rasulullah, sehingga 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata/menjelaskan, “Sesuatu telah datang kepada 
kita”, kemudian laki-laki Ansar itu berkata, dalam kondisi ingin menjelaskan, kemudian 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bergegas meninggalkannya seraya berkata, 
“Janganlah engkau katakan kondisi ini, kecuali kebaikan, sesungguhnya aku menyukai 
kebaikan kepada yang memberikan pinjaman”, maka dia telah memberikan kepadanya 
empat puluh keutamaan dan empat puluh pada pinjamannya, maka dia telah memberikan 
dua ratus.  
 
No. 1954 
Nabi bersabda: 

 نيِبَ فيِ لٍجُرَلِ رٍتمَْ نْمِ اقًسْوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ نَاكَ :تْلَاقَ ،ةَزَحمَْ ةِأَرَمْا ،سٍيْـَق تِنْبِ ةَلَوْخَ نْعَ 
 ،هِرِتمَْ نَودُ ارًتمَْ هُاضَقَـَف ،هُيَضِقْـَي نْأَ رِاصَنْلأَْا نَمِ لاًجُرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ رَمَأَفَ ،هِيضِتَقْـَي هõَُأَفَ ،ةَدَعِاسَ
 Dَِّا لِوسُرَ نْمِ لِدْعَلِْ� ُّقحَأَ نْمَوَ ،مْعَـَن :لَاقَ ؟مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ ُّدرُـَتأَ :لَاقَـَف ،هُلَـَبقْـَي نْأَ بىَأَفَ

 لِدْعَلِْ� ُّقحَأَ نْمَ ،قَدَصَ« :لَاقَ َّثمُ ،هِعِومُدُبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ انَْـيعَ تْلَحَتَكْافَ ؟مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ
 ،هِينِهُدْاوَ ،هِيدِّعُ ،ةُلَوْخَ َ�« :لَاقَ َّثمُ ، »هُعُتِعْـَتـُي لاَ وَهُوَ ،اهَدِيدِشَ نْمِ هَُّقحَ اهَفُيعِضَ ذُخÌَُْ لاَ ةًَّمأُُ Dَّا سََّدقَ لاَ ؟نيِّمِ
 نْمِ سَيْلَوَ ،رِاحَبِلْا نُونُوَ ،ضِرْلأَْا ُّباوَدَ هِيْلَعَ تَّْلصَ َّلاإِ ايًضِارَ هِيمِرِغَ دِنْعِ نْمِ جُرُيخَْ يمٍرِغَ نْمِ سَيْلَ هَُّنإِفَ ،هِيضِقْاوَ
 اذََِ« َّلاإِ ةَلَوْخَ نْعَ ثُيدِلحَْا اذَهَ ىوَرْـُي لاَ  »اثمًْإِ ةٍلَْـيلَوَ مٍوْـَي لِّكُ فيِ هِيْلَعَُ Dَّا بَتَكَ َّلاإِ دُيجَِ وَهُوَ ،هُيمَرِغَ يوِلْـَي دٍبْعَ
 يٍّلِعَ نُبْ نُاَّبحِ :هِبِ دََّرفَـَت ،دِانَسْلإِْا

Artinya: Dari Khawlah binti Quisin, istri dari Hamzah, berkata: “Waktu itu Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam satu wasaq kurma untuk diberikan kepada seorang pria di Bani 
Sa’idah, kemudian Rasulullah mendatangi laki-laki itu untuk memberikan satu wasaq kurma 
kepadanya, kemudian Rasulullah memerintahkan seorang sahabat dari Ansar, agar segera 
memberikan kurma kepada laki-laki itu, maka diberikanlah beberapa kurma-kurma dari 
Rasulullah, namun laki-laki tersebut menolak pemberian tersebut, kemudian berkatalah 
orang Ansar yang diamanatkan untuk memberikan kurma: ‘Apakah engkau akan menolak 
pemberian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam?’, lelaki itu menjawab: ‘Benar, 
siapakah yang lebih berhak untuk belaku adil daripada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam?’ Maka kedua mata Rasulullah berlinanglah air mata, seraya Rasulullah berkata: 
‘Jujur, siapakah yang lebih berhak mendapatkan keadilan dariku? Allah tidak mensucikan 
suatu bangsa tidak menjadikan yang lemah dari haknya dikarenakan kondisi terpuruk umat 
itu, dan tidak mengganggunya’. Kemudian Rasul berkata: ‘Wahai Khawlah, hitunglah 
untuknya, tutupilah keperluannya, tunaikanlah untuknya. Karena bukanlah dari beban yang 
dimiliki dari bebannya kecuali keridaan yang mana binatang-binatang di bumi berdoa 
untuknya, dan juga ikan dilautan dan bukanlah dan tidak ada hamba yang menyimpang dari 
bebannya, dan dia menjumpai apa-apa selain apa yang telah ditetapkan Allah baginya setiap 
hari dan malam dari dihapuskan dosanya.’” 

(HR. At-Thabrani, dalam Al-Mu’ham Al-Awshath, Juz 5, Halaman 187. Al-Haytsami Am-
Makki, dalam Az-Zawaid, Juz 1, Halaman 249. Dan Al-Mundzir, dalam At-Targhib, dan At-
Tarhib, Juz 3, Halaman 53) 
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e. Perlindungan Allah atas Dua Pihak dalam Utang Piutang 
 
No. 1955 
Nabi bersabda: 

 نْكُيَ لمَْ امَ هُنَـْيدَ يَضِقْـَي َّتىحَ نِئِاَّدلا عَمَُ Dَّا نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رٍفَعْجَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
ُ Dَّاوَ َّلاإِ ةًلَْـيلَ تَيبِأَ نْأَ هُرَكْأَ نيِّإِفَ نٍيْدَبِ ليِ ذْخُفَ بْهَذْا هِنِزِالخَِ لُوقُـَي رٍفَعْجَ نُبْ Dَِّا دُبْعَ نَاكَفَ لَاقَُ Dَّا هُرَكْيَ امَيفِ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ تُعْسمَِ يذَِّلا دَعْـَب يعِمَ

Artinya: Dari Abdullah bin Ja'far ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Allah bersama orang yang berutang sehingga dia melunasi utangnya, selagi ia 
tidak berada pada sesuatu yang dibenci Allah’. Ia (perawai) berkata, Abdullah bin Ja’far 
pernah berkata kepada bendaharanya, ‘Pergi dan ambilkan uang untukku sebagai utang, 
sebab setelah mendengar sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam aku tidak ingin jika 
bermalam satu malam kecuali Allah bersamaku.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Berutang dan Berniat Membayarnya, No. 
Hadits: 2400) 
 
Lihat no. 1961 

4. Akad Pinjaman (Qord) 
 
No. 1956 
Nabi bersabda: 

 لج الله لاق . هـيف نذأو الله هلحأ دق لجأ لىإ نومضلما فلسلا نأ دهشأ : لاق امهنع الله يضر سابع نبا
 هوبتك¤ ىمسم لجأ لىإ نيدب متنيادت اذإ اونمآ نيذلا اهيأ � هركذ

Artinya: Ibnu Abbas Radliyallahu ‘anhu  kepada mereka berdua berkata: “Saya bersaksi 
bahwa nenek moyang yang dijamin adalah untuk jangka waktu yang diizinkan dan diizinkan 
oleh Allah”. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, jika 
kamu berutang dengan jangka waktu tertentu, maka tulislah.” 
 
No. 1957 
Nabi bersabda: 

 قدصت ول اهمدحأ رجأ لثم هل ناك ينترم ضرقأ نم: لوقي ناك صلى الله عليه وسلم بينلا نأ هنع الله يضر دوعسم نب الله دبع
  هب

Artinya: Abdullah bin Masoud Radliyallahu ‘anhu, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Siapa yang memberi utang dua kali karena Allah, maka dia mendapat 
pahala seperti sedekah dengannya sekali.” (HR. Ibnu Hibban) 
 
No. 1958 
Nabi bersabda: 

 ةنلجا ب� ىلع اذإف هسأر عفرف ةنلجا ب� لىإ لجرب قلطنا“ صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر سنأ
 نإو جاتمح وهو لاإ كيتÌ لا ضرقلا بحاص نلأ رـشـع ةـيناـمثـب دحاولا نيدلاو الهاثمأ رشعب ةقدصلا بوتكم
 نيغ دي في تعقو ايمر ةقدصلا
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Artinya: Anas Radliyallahu ‘anhu  berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Pergilah dengan seorang pria ke pintu surga, dan dia mengangkat kepalanya, dan 
di pintu surga itu tertulis bahwa sedekah itu sepuluh kali lipat, dan satu utang adalah delapan 
belas, karena pemegang pinjaman tidak datang kepadamu kecuali dia membutuhkan, dan 
agar sedekah jatuh ke tangan orang kaya.” 
 
No. 1959 
Nabi bersabda: 

 نم : ليق “ الله ىلع اوضرقتساو الله ىلع اوترشا“ : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر دوعسم نبا
 . انل الله حتفي نأ لىإ انعبو ، انلماغم لىإ انضرقأ : اولوق “ لاق الله لوسر� الله ىلع ضرـقـتـسي

Artinya: Ibnu Masoud Radliyallahu ‘anhu, berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Kalian membelilah atas nama Allah dan meminjamkanlah atas nama 
Allah”, “Wahai Rasulullah siapa yang meminjamkan atas nama Allah?”, dia berkata: 
“Katakan: kami pinjamkan  kepada suatu yang sangat kami cintai, dan kami jual semoga 
Allah membuka pintu keberkahan bagi kami.” 
 
No. 1960 
Nabi bersabda: 

 ُّيقِرِابَلْا ةُوَرْعُ نيِثََّدحَ بيِِّعَّْشلا نِعَ َّ�رِكَزَ انَـَثَّدحَ مٍيْعَـُن وبُأَ انَـَثَّدحَ 
 مُنَغْمَلْاوَ رُجْلأَْا ةِمَايَقِلْا مِوْـَي لىَإِ يرُْلخَْا اهَيصِاوَـَن فيِ دٌوقُعْمَ لُيْلخَْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 
Zakariya dari Asy-Sya'bi telah menceritakan kepadaku Urwah Al Bariqi bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Pada ubun-ubun kuda itu, terdapat kebaikan, yaitu 
berupa pahala dan harta ghanimah hingga hari kiamat.” (HR. Ahmad) 
 
No. 1961 
Nabi bersabda: 

 هُنْعَُ Dَّا ىَّدأَ اهَءَادَأَ دُيرِيُ سِاَّنلا لَاوَمْأَ ذَخَأَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 Dَُّا هُفَلَـْتأَ اهَـَفلاَتْإِ دُيرِيُ ذَخَأَ نْمَوَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Siapa yang mengambil harta manusia (berutang) disertai maksud akan 
membayarnya maka Allah akan membayarkannya untuknya, sebaliknya siapa yang 
mengambilnya dengan maksud merusaknya (merugikannya) maka Allah akan merusak 
orang itu”. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Mencari Pinjaman dan Melunasi Utang, Bāb: Barangsiapa Mengambil 
Harta Milik Orang Lain dan Ia Ingin Mengembalikannya atau Merusaknya, No. Hadits: 
2212) 
 
No. 1962 
Nabi bersabda: 

 رِاصَنْلأَْا نْمِ يِّلحَْا اذَهَ فيِ مَلْعِلْا بُلُطْنَ بيِأَوَ Bَأَ تُجْرَخَ لَاقَ تِمِاَّصلا نِبْ ةَدَابَعُ نِبْ دِيلِوَلْا نِبْ ةَدَابَعُ نْعَ
 هُعَمَ هُلَ مٌلاَغُ هُعَمَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ بَحِاصَ رِسَيَلْا َ?أَ انَيقِلَ نْمَ لَُّوأَ نَاكَفَ اوكُلِهْـَي نْأَ لَبْـَق

 ىرَأَ نيِّإِ مِّعَ vَ بيِأَ هُلَ لَاقَـَف َّيرِفِاعَمَوَ ةٌدَرْـُب هِمِلاَغُ ىلَعَوَ َّيرِفِاعَمَوَ ةٌدَرْـُب رِسَيَلْا بيِأَ ىلَعَوَ فٍحُصُ نْمِ ةٌمَامَضِ
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 تُمَّْلسَفَ هُلَهْأَ تُيْـَتأَفَ لٌامَ يِّمِارَلحَْا نٍلاَفُ نِبْا نِلاَفُ ىلَعَ ليِ نَاكَ لْجَأَ لَاقَ بٍضَغَ نْمِ ةًعَفْسَ كَهِجْوَ فيِ
 يمِّأُ ةَكَيرِأَ لَخَدَفَ كَتَوْصَ عَسمَِ لَاقَ كَوبُأَ نَيْأَ هُلَ تُلْقُـَف رٌفْجَ هُلَ نٌبْا َّيلَعَ جَرَخَفَ لاَ اولُاقَ وَهُ َّثمَ تُلْقُـَف
 كَثُدِّحَأُ Zَِّاوَ Bَأَ لَاقَ نيِّمِ تَأْبَـَتخْا نْأَ ىلَعَ كَلَحمََ امَ تُلْقُـَف جَرَخَفَ تَنْأَ نَيْأَ تُمْلِعَ دْقَـَف َّليَإِ جْرُخْا تُلْقُـَف
ُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ بَحِاصَ تَنْكُوَ كَفَلِخْأُفَ كَدَعِأَ نْأَوَ كَبَذِكْأَفَ كَثَدِّحَأُ نْأَ Zَِّاوَ تُيشِخَ كَبُذِكْأَ لاَ َّثمُ
 هِتِفَيحِصَبِ ىتَأَفَ لَاقَ Zَِّا لَاقَ Zَِّآ تُلْـُق Zَِّا لَاقَ Zَِّآ تُلْـُق Zَِّا لَاقَ Zَِّآ تُلْـُق لَاقَ ارًسِعْمُ Zَِّاوَ تُنْكُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 هِيْعَـَبصْإِ عَضَوَوَ ينِْتَاهَ َّنيَيْعَ رُصَبَ دُهَشْأَفَ لٍّحِ فيِ تَنْأَ َّلاإِوَ نيِضِقْافَ ءًاضَقَ تَدْجَوَ نْإِ لَاقَـَف هِدِيَبِ اهَاحَمَفَ
 وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ هِبِلْـَق طِانَمَ لىَإِ رَاشَأَوَ اذَهَ بيِلْـَق هُاعَوَوَ ينِْتَاهَ َّنيَذُأُ عُسمَْوَ هِيْـَنْـيعَ ىلَعَ
 كَمِلاَغُ ةَدَرْـُب تَذْخَأَ كََّنأَ وْلَ مِّعَ Bَ vَأَ هُلَ تُلْقُـَف لَاقَ هِلِّظِ فيُِ Zَّا هَُّلظَأَ هُنْعَ عَضَوَ وْأَ ارًسِعْمُ رَظَنْأَ نْمَ لُوقُـَي
 لَاقَوَ يسِأْرَ حَسَمَفَ ةٌَّلحُ هِيْلَعَوَ ةٌَّلحُ كَيْلَعَ تْنَاكَفَ كَتَدَرْـُب هُتَْـيطَعْأَوَ هَُّيرِفِاعَمَ تَذْخَأَوَ كََّيرِفِاعَمَ هُتَْـيطَعْأَوَ
 لَوسُرَ هِبِلْـَق طِانَمَ لىَإِ رَاشَأَوَ اذَهَ بيِلْـَق هُاعَوَوَ ينِْتَاهَ َّنيَذُأُ عُسمَْوَ ينِْتَاهَ َّنيَيْعَ رُصَبَ يخِأَ نَبْا vَ هِيفِ كْرَِ? َّمهَُّللا
 عِاتَمَ نْمِ هُتُْـيطَعْأَ نْأَ نَاكَوَ نَوسُبَلْـَت اَّممِ مْهُوسُبِلْأَوَ نَولُك4َُْ اَّممِ مْهُومُعِطْأَ لُوقُـَي وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا
 هِدِجِسْمَ فيِ Zَِّا دِبْعَ نَبْ رَبِاجَ انَْـيـَتأَ َّتىحَ انَْـيضَمَ َّثمُ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي تيِانَسَحَ نْمِ ذَخ²َُْ نْأَ نْمِ َّيلَعَ نَوَهْأَ ايَـْنُّدلا
ُ Zَّا كَحمَُرْـَي تُلْقُـَف ةِلَْـبقِلْا ينَْبَوَ هُنَْـيـَب تُسْلَجَ َّتىحَ مَوْقَلْا تُيَّْطخَتَـَف هِبِ لاًمِتَشْمُ دٍحِاوَ بٍوْـَث فيِ يلِّصَيُ وَهُوَ
 اهَسََّوـَقوَ هِعِبِاصَأَ ينَْبَ قََّرـَفوَ اذَكَهَ يرِدْصَ فيِ هِدِيَبِ لَاقَـَف لَاقَ كَبِنْجَ لىَإِ كَؤُادَرِوَ دٍحِاوَ بٍوْـَث فيِ يلِّصَتُأَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ ÛَBَأَ هُلَـْثمِ عُنَصْيَـَف عُنَصْأَ فَيْكَ نيِايرََفَ كَلُـْثمِ قُحمَْلأَْا َّيلَعَ لَخُدْيَ نْأَ تُدْرَأَ

 انَْـيلَعَ لَبَـْقأَ َّثمُ نِوجُرْعُلِْ? اهََّكحَفَ ةًمَانخَُ دِجِسْمَلْا ةِلَْـبقِ فيِ ىأَرَـَف بٍاطَ نِبْا نُوجُرْعُ هِدِيَ فيِوَ اذَهَ Bَدِجِسْمَ فيِ
 َّثمُ انَعْشَخَفَ لَاقَ هُنْعَُ Zَّا ضَرِعْـُي نْأَ ُّبيحُِ مْكُُّيأَ لَاقَ َّثمُ انَعْشَخَفَ لَاقَ هُنْعَُ Zَّا ضَرِعْـُي نْأَ ُّبيحُِ مْكُُّيأَ لَاقَـَف
 كَرَابَـَت Zََّا َّنإِفَ يلِّصَيُ مَاقَ اذَإِ مْكُدَحَأَ َّنإِفَ لَاقَ Zَِّا لَوسُرَ vَ انَُّـيأَ لاَ انَلْـُق هُنْعَُ Zَّا ضَرِعْـُي نْأَ ُّبيحُِ مْكُُّيأَ لَاقَ
 تْلَجِعَ نْإِفَ ىرَسْيُلْا هِلِجْرِ تَتحَْ هِرِاسَيَ نْعَ قْصُبْـَيلْوَ هِنِييمَِ نْعَ لاَوَ هِهِجْوَ لَبَقِ َّنقَصُبْـَي لاَفَ هِهِجْوَ لَبَقِ لىَاعَـَتوَ
 لىَإِ ُّدتَشْيَ يِّلحَْا نْمِ تىًفَ مَاقَـَف ايرًبِعَ نيِورُأَ لَاقَـَف ضٍعْـَب ىلَعَ هُضَعْـَب هُبَوْـَث ىوَطَ َّثمُ اذَكَهَ هِبِوْـَثبِ لْقُـَيلْـَف ةٌرَدَِ? هِبِ
 هِبِ خَطَلَ َّثمُ نِوجُرْعُلْا سِأْرَ ىلَعَ هُلَعَجَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ هُذَخَأَفَ هِتِحَارَ فيِ قٍولُبخَِ ءَاجَفَ هِلِهْأَ
 هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ عَمَ Bَرْسِ مْكُدِجِاسَمَ فيِ قَولُلخَْا مْتُلْعَجَ كَانَهُ نْمِفَ رٌبِاجَ لَاقَـَف ةِمَاخَُّنلا رِثَأَ ىلَعَ
 ةَُّتسِّلاوَ ةُسَمْلخَْا اَّنمِ هُبُقُعْـَي حُضِاَّنلا نَاكَوَ َّنيِهَلجُْا ورٍمْعَ نَبْ َّيدِجْمَلْا بُلُطْيَ وَهُوَ طٍاوَـُب نِطْبَ ةِوَزْغَ فيِ مََّلسَوَ
 نُِّدلََّـتلا ضَعْـَب هِيْلَعَ نََّدلَـَتـَف هُثَعَـَب َّثمُ هُبَكِرَـَف هُخBََأَفَ هُلَ حٍضBَِ ىلَعَ رِاصَنْلأَْا نْمِ لٍجُرَ ةُبَقْعُ تْرَادَفَ ةُعَْـبَّسلاوَ
 Zَِّا لَوسُرَ Bَ vَأَ لَاقَ هُيرَعِبَ نُعَِّلالا اذَهَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَفُ Zَّا كَنَعَلَ أْشَ هُلَ لَاقَـَف
 مْكُلِاوَمْأَ ىلَعَ اوعُدْتَ لاَوَ مْكُدِلاَوْأَ ىلَعَ اوعُدْتَ لاَوَ مْكُسِفُـْنأَ ىلَعَ اوعُدْتَ لاَ نٍوعُلْبمَِ انَْـبحَصْتَ لاَفَ هُنْعَ لْزِنْا لَاقَ
 َّتىحَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ عَمَ Bَرْسِ مْكُلَ بُيجِتَسْيَـَف ءٌاطَعَ اهَيفِ لُأَسْيُ ةًعَاسَ Zَِّا نْمِ اوقُفِاوَـُت لاَ
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 انَمَُّدقَـَتـَي لٌجُرَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ بِرَعَلْا هِايَمِ نْمِ ءًامَ Bَوْـَندَوَ ةٌيَشِيْشَعُ تْنَاكَ اذَإِ
 ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف Zَِّا لَوسُرَ vَ لٌجُرَ اذَهَ تُلْقُـَف تُمْقُـَف رٌبِاجَ لَاقَ انَيقِسْيَوَ بُرَشْيَـَف ضَوْلحَْا رُدُمْيَـَف
 وْأَ لاًجْسَ ضِوْلحَْا فيِ انَعْزَـَنـَف رِئْبِلْا لىَإِ انَقْلَطَنْافَ رٍخْصَ نُبْ رُاَّبجَ مَاقَـَف رٍبِاجَ عَمَ لٍجُرَ ُّيأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا

 لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ انَْـيلَعَ عٍلِاطَ لََّوأَ نَاكَفَ هُانَقْهَـْفأَ َّتىحَ هِيفِ انَعْزَـَن َّثمُ هBَُرْدَمَ َّثمُ ينِْلَجْسَ
 ءَاجَ َّثمُ اهَخBََأَفَ اÌَِ لَدَعَ َّثمُ تْلَابَـَف تْجَشَفَ الهََ قَنَشَ تْبَرِشَفَ هُتَـَقBَ عَرَشْأَفَ Zَِّا لَوسُرَ vَ مْعَـَن انَلْـُق نBَِذ4ََْأَ
ُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ إَِّضوَـَتمُ نْمِ تُأَّْضوَـَتـَف تُمْقُ َّثمُ هُنْمِ أََّضوَـَتـَف ضِوْلحَْا لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ
 تْنَاكَوَ يَلِّصَيُلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ مَاقَـَف هُتَجَاحَ يضِقْـَي رٍخْصَ نُبْ رُاَّبجَ بَهَذَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 اهَْـيـَفرَطَ ينَْبَ تُفْلَاخَ َّثمُ اهَـُتسَّْكنَـَف بُذَِ?ذَ الهََ تْنَاكَوَ ليِ غْلُْـبـَت مْلَـَف اهَْـيـَفرَطَ ينَْبَ فَلِاخَأُ نْأَ تُبْهَذَ ةٌدَرْـُب َّيلَعَ
 نيِرَادَأَفَ يدِيَبِ ذَخَأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ رِاسَيَ نْعَ تُمْقُ َّتىحَ تُئْجِ َّثمُ اهَْـيلَعَ تُصْقَاوَـَت َّثمُ
 هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ رِاسَيَ نْعَ مَاقَـَف ءَاجَ َّثمُ أََّضوَـَتـَف رٍخْصَ نُبْ رُاَّبجَ ءَاجَ َّثمُ هِنِييمَِ نْعَ نيِمَاقَأَ َّتىحَ
 ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَعَجَفَ هُفَلْخَ انَمَاقَأَ َّتىحَ انَعَـَفدَفَ اعًيجمَِ انَـْيدَيَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ ذَخَأَفَ مََّلسَوَ
 Zَِّا لُوسُرَ غَرَـَف اَّملَـَف كَطَسَوَ َّدشُ نيِعْـَي هِدِيَبِ اذَكَهَ لَاقَـَف هِبِ تُنْطِفَ َّثمُ رُعُشْأَ لاَ Bَأَوَ نيِقُمُرْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا

 اذَإِوَ هِيْـَفرَطَ ينَْبَ فْلِاخَفَ اعًسِاوَ نَاكَ اذَإِ لَاقَ Zَِّا لَوسُرَ vَ كَيَّْـبلَ تُلْـُق رُبِاجَ vَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ
 لِّكُ فيِ اَّنمِ لٍجُرَ لِّكُ تُوقُ نَاكَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ عَمَ Bَرْسِ كَوِقْحَ ىلَعَ هُدْدُشْافَ اقًيِّضَ نَاكَ
 اهَـَئطِخْأُ مُسِقْأُفَ انَـُقادَشْأَ تْحَرِقَ َّتىحَ لُكáَُْوَ انَيِّسِقِبِ طُبِتَنخَْ اَّنكُوَ هِبِوْـَث فيِ اهَُّرصُيَ َّثمُ اهَُّصيمََ نَاكَفَ ةًرَتمَْ مٍوْـَي
 ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ عَمَ Bَرْسِ اهَذَخَأَفَ مَاقَـَف اهَـَيطِعْأُفَ اهَطَعْـُي لمَْ هَُّنأَ Bَدْهِشَفَ هُشُعَْـنـَن هِبِ انَقْلَطَنْافَ امًوْـَي اَّنمِ لٌجُرَ
 ةٍوَادÍَِِ هُتُعْـَبَّـتافَ هُتَجَاحَ يضِقْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ بَهَذَفَ حَيَـْفأَ vًدِاوَ انَلْزَـَن َّتىحَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا
 قَلَطَنْافَ يدِاوَلْا ئِطِاشَبِ نÛَِرَجَشَ اذَإِفَ هِبِ ترُِتَسْيَ ائًْـيشَ رَـَي مْلَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ رَظَنَـَف ءٍامَ نْمِ
 Zَِّا نِذÍِِْ َّيلَعَ يدِاقَـْنا لَاقَـَف اَِ°اصَغْأَ نْمِ نٍصْغُبِ ذَخَأَفَ اهمَُادَحْإِ لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ
 اَِ°اصَغْأَ نْمِ نٍصْغُبِ ذَخَأَفَ ىرَخْلأُْا ةَرَجََّشلا ىتَأَ َّتىحَ هُدَئِاقَ عُنِاصَيُ يذَِّلا شِوشُخْمَلْا يرِعِبَلْاكَ هُعَمَ تْدَاقَـْنافَ
 نيِعْـَي امَهُـَنْـيـَب مَلأََ امَهُـَنْـيـَب اَّممِ فِصَنْمَلِْ? نَاكَ اذَإِ َّتىحَ كَلِذَكَ هُعَمَ تْدَاقَـْنافَ Zَِّا نِذÍِِْ َّيلَعَ يدِاقَـْنا لَاقَـَف

ُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ َّسيحُِ نْأَ ةَفَامخََ رُضِحْأُ تُجْرَخَفَ رٌبِاجَ لَاقَ اتَمَأَتَلْافَ Zَِّا نِذÍِِْ َّيلَعَ امَئِتَلْا لَاقَـَف امَهُعَجمََ
 Bَأَ اذَإِفَ ةٌتَفْلَ نيِّمِ تْنَاحَفَ يسِفْـَن ثُدِّحَأُ تُسْلَجَفَ دََّعـَبـَتـَيـَف دٍاَّبعَ نُبْ دَُّممحَُ لَاقَوَ دَعِتَْـبـَيـَف بيِرْقُبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 قٍاسَ ىلَعَ امَهُْـنمِ ةٍدَحِاوَ ُّلكُ تْمَاقَـَف اتَـَقترََفْا دْقَ نÛَِرَجََّشلا اذَإِوَ لاًبِقْمُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَبِ
 لاًاشمَِوَ انًييمَِ هِسِأْرَبِ لَيعِسمَْإِ وبُأَ رَاشَأَوَ اذَكَهَ هِسِأْرَبِ لَاقَـَف ةًفَـْقوَ فَقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُيْأَرَـَف
 فَ لَبَـْقأَ َّثمُ
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Artinya: Dari Ubadah bin Al-Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit berkata: “Aku dan ayahku 
pergi menuntut ilmu di perkampungan Ansar ini sebelum mereka meninggal. Orang yang 
pertama kali kami temui adalah Abu Al-Yasar, sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, ia bersama seorang budak miliknya, ia membawa sekumpulan lembaran, Abu 
Al-Yasar mengenakan selimut Ma'afiri dan budaknya juga mengenakan selimut Ma'afiri. 
Ayahku berkata padanya: ‘Hai pamanku, sesungguhnya aku melihat tanda bekas marah di 
wajahmu’. Ia berkata: ‘Benar’. Fulan bin Fulan memiliki utang padaku, aku mendatangi 
keluarganya, aku mengucapkan salam lalu aku mengucapkan kata-kata lalu ia mereka 
berkata: ‘Tidak’. Kemudian seorang anak berperut buncit keluar, aku bertanya: ‘Mana 
ayahmu?’, Ia berkata: ‘Ia mendengar suaramu’. Selanjutnya ibuku, Arikah, masuk lalu aku 
berkata: ‘Keluarlah kemari, aku sudah tahu dimana kamu berada’. Aku bertanya: ‘Kenapa 
kau bersembunyi dariku?’ Ia menjawab: ‘Aku, demi Allah, akan menceritakan padamu, aku 
tidak bohong, demi Allah, aku takut bercerita kepadamu lalu aku berdusta dan aku berjanji 
padamu lalu aku pungkiri. Kau adalah sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan 
aku, demi Allah, sedang susah’. Aku mengucapkan: ‘Allah’. Ia menyahut: ‘Allah’. Aku 
mengucapkan: ‘Allah’. Ia menyahut: ‘Allah’. Aku mengucapkan: ‘Allah’. Ia menyahut: 
‘Allah’. Lalu ia mengambil lembaran kemudian dihapus dengan tangannya, ia berkata: ‘Bila 
kau punya uang, lunasilah dan bila tidak punya kau bebas’. Penglihatan kedua mataku ini -
ia meletakkan jari-jarinya ke kedua matanya- pendengaran kedua telingaku ini dan dipahami 
oleh hatiku ini -ia menunjuk ke tempat hatinya- menyaksikan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa menangguhkan orang susah atau membebaskannya dari 
(utang) nya, Allah akan menaunginya dalam naunganNya’. Ia berkata: ‘Lalu aku berkata 
padanya: ‘Wahai paman, andai kau mengambil selimut budakmu, kau mengambil budak 
ma'afirimu, kau mengambil selimut ma'firinya dan kau berikan selimutmu padanya, tentu 
kau mengenakan perhiasan dan ia juga mengenakan perhiasan’’. Ia mengusap kepalaku lalu 
berdoa: ‘Ya Allah, berkahilah ia’. Wahai keponakanku, penglihatan kedua mataku ini -ia 
meletakkan jari-jarinya ke kedua matanya- pendengaran kedua telingaku ini dan dipahami 
oleh hatiku ini -ia menunjuk ke tempat hatinya- menyaksikan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Berilah mereka makan dari yang kalian makan dan berilah mereka 
pakaian dari yang kalian kenakan’, aku memberinya barang-barang dunia itu lebih ringan 
bagiku daripada ia mengambil kebaikan-kebaikanku pada hari kiamat. Kami pun pergi 
hingga mendatangi Jabir bin Abdullah di masjidnya, ia tengah salat mengenakan satu baju 
yang ia selimutkan. Aku melangkahi orang-orang hingga aku duduk di antara Jabir dan 
kiblat. Aku berkata padanya: ‘Semoga Allah merahmatimu, kenapa kau salat dengan satu 
baju dan selendangmu ke samping?’, Ia berisyarat dengan tangannya ke dadaku seperti ini -
ia membentangkan jari-jarinya dan melengkungkannya, ia berkata: ‘Aku ingin orang bodoh 
sepertimu menemuiku lalu melihat apa yang aku lakukan sehingga ia menyontohnya’. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah mendatangi kami di masjid kami ini 
sementara beliau membawa dahan milik Ibnu Thab, beliau melihat di kiblat masjid ada 
dahak lalu beliau mengeriknya dengan dahan tersebut, setelah itu beliau menghadap ke arah 
kami lalu bertanya: ‘Siapa di antara kalian yang mau Allah berpaling darinya?’, ia berkata: 
‘Kami tertunduk’. Beliau bertanya lagi: ‘Siapa di antara kalian yang mau Allah berpaling 
darinya?’, kami menjawab: ‘Tidak, wahai Rasulullah’. Beliau bersabda: ‘Sesungguhnya 
salah seorang dari kalian bila salat, Allah Tabaraka wa Ta'ala ada dihadapannya, karena itu 
jangan meludah ke arah wajahNya atau ke kanannya, hendaklah meludah ke kiri, dibawah 
kaki kirinya. Dan bila ia tidak bisa menguasai diri hingga didahului oleh ludah atau ingus, 
hendaklah melakukan dengan bajunya seperti ini (beliau melipat baju beliau satu sama 
lain)’.  Lalu bersabda: ‘Perlihatkan minyak za'faran padaku’. Lalu seorang pemuda kabilah 
bergegas ke keluarganya dengan cepat lalu datang membawa campuran minyak 
ditangannya, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengambilnya kemudian 
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dioleskan di ujung pelepah kemudian digosokkan di sisa dahak. Jabir berkata: ‘Dari situlah 
kalian memberi masjid kalian minyak wangi’. Kami pernah berjalan bersama Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dalam peperangan Buwath, beliau mencari Al Majdi bin Amru 
al Juhadi. Unta yang diberi minum dijaga oleh lima, enam, dan tujuh orang, kemudian salah 
seorang penunggu unta dari Ansar mengelilingi unta miliknya, setelah itu unta diderumkan 
kemudian ia naik. Ia menggusah untanya tapi tetap saja diam, lalu ia berkata pada untanya: 
‘Hus, semoga Allah melaknatmu’. Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bertanya: 
‘Siapa yang melaknat untanya itu?’, ia menjawab: ‘Saya, wahai Rasulullah’. Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Turunlah, jangan menyertai sesuatu yang terlaknat. 
Janganlah kalian mendoakan keburukan pada diri kalian, jangan mendoakan keburukan pada 
anak-anak kalian, jangan mendoakan keburukan pada harta-harta kalian, janganlah kalian 
menepati saat dikabulkannya doa dari Allah lalu Ia akan mengabulkan untuk kalian’. Kami 
berjalan bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam hingga sore hari. Kami 
mendekati salah satu perairan arab lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Siapa yang mau mendahului kami lalu memperbaiki sumur, setelah itu ia minum kemudian 
memberi kami minum’, Jabir berkata: ‘Aku berdiri lalu berkata: ‘Saya wahai Rasulullah.’’, 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Siapa lagi bersama Jabir?’, Jabbar bin 
Shakhr berdiri. Kami pergi ke sumur lalu kami menarik satu atau dua timba dari sumur. 
Kami turunkan lalu kami tarik hingga penuh air. Orang pertama yang menemui kami adalah 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bertanya: ‘Apa kalian berdua 
mengizinkan?’, kami menjawab: ‘Ya, wahai Rasulullah’. Beliau menundukkan kepala unta 
beliau, unta beliau lalu minum, beliau memegangi tali kekangnya lalu unta beliau 
merenggangkan kaki kemudian kencing. Setelah itu beliau mengalihkannya dan 
menderumkannya. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mendatangi sumur 
dan berwudu. Aku pun berdiri lalu wudu memakai sisa air wudu Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam. Jabbar bin Shakhr kemudian pergi membuang hajat lalu Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berdiri untuk salat. Aku mengenakan selimut, aku hendak 
membentangkannya tapi tidak sampai. Selimut itu memiliki ujung lalu balik, setelah itu aku 
bentangkan di antara kedua ujungnya lalu aku himpit dengan leherku. Kemudian aku datang 
lalu berdiri disebelah kiri Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Beliau meraih tanganku 
lalu memutarku hingga menempatkanku di sebelah kanan beliau. Setelah itu Jabbar bin 
Shakhr tiba. Ia wudu lalu datang kemudian berdiri di sebelah kiri Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, lalu beliau meraih tangan kami lalu kami ditempatkan di belakang beliau. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melihatku tapi aku tidak merasa, setelah itu baru 
aku mengerti lalu beliau berisyarat dengan tangan, maksud beliau ikatlah bagian tengahmu. 
Seusai salat, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Hai Jabir!” aku menyahut: 
‘Baik, wahai Rasulullah’. Beliau bersabda: ‘Bila (bajunya) lebar, bentangkan di antara dua 
ujungnya dan bila sempit, ikatlah di atas pinggangmu’. Kami pernah berjalan bersama 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan makanan masing-masing orang dari kami 
setiap harinya adalah satu kurma. Beliau mengisap kemudian meletakkan di baju beliau, dan 
kami menggerak-gerakkan pohon agar dedaunannya berguguran lalu kami memakannya 
hingga sudut mulut kami terluka. Aku bersumpah, ada seseorang di antara kami yang hilang 
pada suatu hari. Lalu kami pergi mencarinya kemudian kami mengangkatnya. Kami bersaksi 
untuknya bahwa ia belum diberi (jatah kurma) lalu ia diberi. Ia berdiri lalu mengambilnya. 
Kami pernah berjalan bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam hingga kami 
singgah di suatu lembah yang luas. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pergi 
menuntaskan hajat, aku mengikuti beliau dari belakang dengan membawa seember air. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melihat-lihat, beliau tidak melihat apa pun untuk 
dijadikan penutup. Ternyata ada dua pohon di tepi lembah. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam pergi mendekati salah satunya kemudian meraih sebagaian dahannya, beliau 
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bersabda: ‘Menunduklah untukku, dengan izin Allah’. Dahan itu merunduk bersama beliau 
laksana unta bercocok hidung yang dibuat oleh pengendalinya, hingga beliau mendatangi 
pohon lain lalu meraih salah satu dahannya, beliau bersabda: ‘Menunduklah untukku, 
dengan izin Allah’. Dahan itu juga merunduk. Setelah beliau berada dipertengahan di antara 
keduanya, beliau menyatukan keduanya, beliau bersabda: ‘Menyatulah untukku, dengan izin 
Allah’. Keduanya pun menyatu. Jabir berkata: ‘Aku pergi berlari dengan cepat karena 
khawatir Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam merasakan keberadaanku di dekat beliau 
sehingga beliau akan menjauh’. Muhammad bin Abbad berkata dalam riwayatnya: ‘Beliau 
menjauh lalu aku duduk berbicara dengan diriku sendiri. Aku melirik kesamping ternyata 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam datang menghampiri dan ternyata kedua pohon itu 
telah memancar. Masing-masingnya berdiri di atas tonggaknya. Aku melihat Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berdiri dan beliau berisyarat dengan kepala seperti ini -Abu 
Isma'il mengisyaratkan dengan kepalanya ke kanan dan ke kiri- setelah itu beliau datang. 
Sesampai di hadapanku, beliau bertanya: ‘Hai Jabir, apa kau melihat tempatku berdiri?’ aku 
menjawab: ‘Ya, wahai Rasulullah’, beliau bersabda: ‘Pergilah kekedua pohon itu lalu 
potonglah dahan masing-masingnya lalu bawalah kemari, bila kau telah berada ditempatku 
berdiri, lepaskan satu dahan dari sebelah kananmu dan dahan lain dari sebelah kirimu’. Jabir 
berkata: ‘Aku berdiri lalu aku mengambil batu, aku memecahnya lalu aku menajamkannya 
hingga tajam, setelah aku aku mendatangi kedua pohon itu, aku potong dahan masing-
masing dari kedua pohon itu’. Aku kembali dengan menyeretnya hingga aku berdiri 
ditempat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berdiri. Aku melepas satu dahan dari 
sebelah kananku dan satu dahan lain dari sebelah kirimu, setelah itu aku menemui Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, aku berkata: ‘Aku sudah melakukannya wahai Rasulullah, 
lalu untuk apa itu?’, Beliau menjawab: ‘Aku melintasi dua kuburan yang (penghuninya) 
tengah diazab, dengan syafaatku, aku ingin meringankan keduanya selama kedua dahan itu 
masih basah’. Lalu kami mendatangi tentara kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Hai Jabir, serukan air wudu!’ aku berkata: ‘Air wudu, air wudu, air 
wudu’. Aku berkata: ‘Wahai Rasulullah, aku tidak menemukan setetes air pun di kafilah’. 
Ada seorang Ansar mendinginkan air untuk Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dalam 
wadah miliknya yang telah kering di atas kayu-kayu gantungan wadah lalu beliau bersabda 
kepadaku: ‘Pergilah ke Fulan bin Fulan Al Ansari lalu lihatlah apakah di wadahnya ada 
sedikit (air)’. Aku pergi menghampirinya lalu aku melihat wadahnya, aku tidak menemukan 
apa pun selain setetes air di ujung wadahnya, andai aku menuangnya tentu akan mengering. 
Setelah itu aku mendatangi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, aku berkata: ‘Wahai 
Rasulullah, aku tidak menemuan kecuali hanya setetes air yang ada di ujung wadah, andai 
aku menuangnya tentu akan mengering’. Beliau bersabda: ‘Pergilah lalu bawalah kemari’. 
Aku membawanya lalu beliau mengambilnya dengan tangan beliau. Beliau mengucapkan 
kata-kata yang tidak aku ketahui apa itu lalu beliau meraba dengan kedua tangan beliau, 
setelah itu beliau memberikannya padaku, beliau bersabda: ‘Hai Jabir, serukan bejana 
besar’. Aku menyerukan: ‘Bejana besar, wahai kafilah’. Lalu aku membawanya lalu aku 
letakkan di hadapan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau mengisyaratkan ke 
bejana dengan tangan beliau seperti ini -Jabir membentangkan tangan lalu merentangkan 
jari-jarinya lalu diletakkan di dasar bejana. Beliau bersabda: ‘Ambillah, hai Jabir lalu 
tuangankan padaku dan ucapkan: ‘Bismillah’’. Aku menuangkannya untuk beliau dan aku 
ucapkan: ‘Bismillah’. Aku melihat air memancar di antara jari-jari Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam lalu bejana besar itu memancarkan air dan memutar hingga penuh, setelah 
itu beliau bersabda: ‘Hai Jabir, serukan siapa yang butuh air’. Jabir berkata: ‘Orang-orang 
datang lalu minum hingga puas’. Lalu aku berkata: ‘Masih adakah yang memerlukan air?’ 
Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengangkat tangan beliau dari bejana besar 
itu dalam keadaan penuh air. Orang-orang mengeluh lapar kepada Rasulullah Shallallahu 



 

736 
 

‘alaihi Wasallam lalu beliau bersabda: ‘Semoga Allah memberi kalian makan’. Lalu kami 
pergi ke tepi pantai, air laut pasang lalu mementalkan seekor ikan lalu kami nyalakan api di 
sebelahnya, kami memasaknya dan memanggangnya lalu kami makan hingga kenyang. 
Jabir berkata: ‘Aku, Fulan, dan Fulan -ia menghitung hingga lima orang- memasuki tulang 
matanya, tidak seorang pun melihat kami hingga kami keluar. Kami mengambil salah satu 
alisnya kemudian kami melengkungkannya, setelah itu kami memanggil orang terbesar 
dalam kafilah, unta terbesar dalam kafilah dan pembonceng terbesar dalam kafilah, ia masuk 
di bawahnya tanpa menundukkan kepala.’” 

(HR. Muslim, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati, Bāb: Hadits Jabir yang Panjang dan 
Kisah Abu Yasir, No. Hadits: 5328) 
 
No. 1963 
Nabi bersabda: 

 لٌامَ هُءَاجَفَ افًلْأَ ينَعِبَرْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نيِّمِ ضَرَقْـَتسْا لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ ةَعَيبِرَ بيِأَ نِبْ Zَِّا دِبْعَ 
 ءُادَلأَْاوَ دُمْلحَْا فِلََّسلا ءُازَجَ اََّنمإِ كَلِامَوَ كَلِهْأَ فيِ كَلَُ Dَّا كَرََ� لَاقَوَ َّليَإِ هُعَـَفدَفَ

Artinya: Abdullah bin Abu Rabi'ah dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata: “Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam meminjam uang kepadaku sebanyak empat puluh ribu, lalu 
ketika beliau memiliki harta beliau menyerahkannya kepadaku dan bersabda: ‘Semoga 
Allah memberkahi keluarga dan hartamu, sesungguhnya balasan bagi peminjaman itu adalah 
pujian dan pemenuhan (pelunasan).’” 
(HR. An-Nasa'i, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Mencari Pinjaman, No. Hadits:4604) 

5. Ukuran dan Takaran 
No. 1964 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Isra (17), ayat 35: 

 لاًيْوÕَِْ نُسَحْاََّو يرٌْخَ كَلِذٰ مِۗيْقِتَسْمُلْا سِاطَسْقِلِْ� اوْـُنزِوَ مْتُلْكِ اذَاِ لَيْكَلْا اوفُوْاَوَ
Artinya: Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan 
timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
 
No. 1965 
Allah SWT berfirman dalam Surah Hud (11), ayat 85: 

 طِسْقِلِْ� نَازَْـيمِلْاوَ لَايَكْمِلْا اوفُوْاَ مِوْقَٰـيوَ
Artinya: Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan adil,  
 
No. 1966 
Allah SWT berfirman dalam Surah Hud (11), ayat 84: 

 طٍيُِّْمح مٍوْـَي بَاذَعَ مْكُيْلَعَ فُاخَاَ نيِّْٓاَِّو يرٍْبخَِ مْكُىرٰاَ نيِّْٓاِ نَازَْـيمِلْاوَ لَايَكْمِلْا اوصُقُْـنـَت لاَوَ
Artinya: Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan. Sesungguhnya aku melihat 
kamu dalam keadaan yang baik (makmur). Dan sesungguhnya aku khawatir kamu akan 
ditimpa azab pada hari yang membinasakan (Kiamat). 
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No. 1967 
Nabi bersabda: 

 مْكُلَ كْرَابَـُي مْكُمَاعَطَ اولُيكِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ بَوُّيأَ بيِأَ نْعَ بَرِكَي دِعْمَ نِبْ مِادَقْمِلْا نْعَ
 هِيفِ

Artinya: Dari Al Miqdam bin Ma'diyakarib dari Abu Ayyub dari Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, beliau bersabda: “Timbanglah makanan kalian, maka kalian akan diberkahi.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Keberkahan yang Diharapkan dari 
Penimbangan Barang (makanan), No. Hadits: 2223) 
 
No. 1968 
Nabi bersabda: 

ُ Zَّا لَزَـْنأَفَ لاًيْكَ سِاَّنلا ثِبَخْأَ نْمِ اونُاكَ ةَنَيدِمَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا مَدِقَ اَّملَ لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 كَلِذَ دَعْـَب لَيْكَلْا اونُسَحْأَفَ } ينَفِفِّطَمُلْلِ لٌيْوَ { هُنَاحَبْسُ

Artinya: Dari Ibnu Abbas ia berkata, “Tatkala Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam tiba di 
Madinah, mereka adalah orang-orang yang paling buruk dalam menimbang. Maka Allah 
menurunkan ayat: “Celakalah bagi orang-orang yang curang dalam timbangan)”, setelah itu 
mereka berlaku jujur dalam timbangannya. 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Hati-hati dalam Takaran dan Timbangan, No. 
Hadits: 2214) 
 
No. 1970 
Nabi bersabda: 

 نِيْرَمْأَ مْتُيلِّوُ دْقَ مْكَُّنإِ نِازَيمِلْاوَ لِايَكْمِلْا بِاحَصْلأَِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 مْكُلَْـبـَق ةُفَلِاَّسلا مُمَلأُْا هِيفِ تْكَلَهَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda 
kepada para pemilik takaran dan timbangan: “Sesungguhnya kalian telah diamanahi dengan 
dua hal di mana umat dahulu sebelum kalian binasa karenanya.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Takaran dan Timbangan, No. Hadits: 1138) 
 
No. 1971 
Nabi bersabda: 

 نْمِ رَمَّْتلا عُاتَـْبأَ تُنْكُ لُوقُـَي وَهُوَ برَِنْمِلْا ىلَعَ بُطُيخَْ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ نَامَثْعُ تُعْسمَِ لُوقُـَي بَِّيسَمُلْا نَبْ دَيعِسَ
 vَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ كَلِذَ غَلَـَبـَف حٍبْرِبِ هُعُيبِأَفَ عَاقَـُنْـيـَق ونُـَب مْلهَُ لُاقَـُي دِوهُـَيلْا نْمِ نٍطْبَ
 لْكِفَ تَعْبِ اذَإِوَ لْتَكْافَ تَيْترََشْا اذَإِ نُامَثْعُ

Artinya: Sa'id Bin Al Musayyib berkata: “Aku mendengar Utsman berkhotbah di atas 
mimbar dan berkata: ‘Aku membeli kurma dari salah satu kabilah yahudi yang dinamakan 
Bani Qoinuqo' kemudian aku menjualnya dengan mendapat keuntungan, kemudian hal itu 
sampai kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, maka beliau berkata: ‘Wahai 
Utsman, jika kamu membeli maka takarlah dan jika kamu menjual maka takarlah.’’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb: Musnad 
Utsman bin 'Affan Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 417) 
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No. 1972 
Nabi bersabda: 

 ةِنَيدِمَلْا لِهْأَ لُايَكْمِ لُايَكْمِلْاوَ ةََّكمَ لِهْأَ نُزْوَ نُزْوَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
Artinya: Dari Ibnu Umar ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Timbangan yang menjadi standar ukuran adalah timbangan penduduk Makkah, takaran 
yang menjadi standar ukuran adalah takaran penduduk Madinah.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Perkataan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
“Takaran adalah Takaran Madinah”, No. Hadits: 2899) 
 
No. 1973 
Nabi bersabda: 

 ةََّكبمَِ تَلْعَجَ امَ يْفَعْضِ ةِنَيدِمَلِْ? لْعَجْا َّمهَُّللا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ سٍنَأَ نْ
 ةِكَبرََلْا نْمِ

Artinya: Dari Anas Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Ya Allah jadikanlah Madinah seperti Makkah, yang dimana Engkau telah menjadikannya 
(Makkah) penuh dengan berkah”. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Haji, Bāb: Madinah akan Menghilangkan Keburukan, No. Hadits: 
1752) 
 
No. 1974 
Nabi bersabda: 

 اعَدَوَ ةََّكمَ مََّرحَ مَيهِارَـْبإِ َّنإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ مٍصِاعَ نِبْ دِيْزَ نِبْ Zَِّا دِبْعَ هِمِّعَ نْعَ
 مُيهِارَـْبإِ هِبِ اعَدَ امَ يْلَـْثبمِِ اهَدِّمُوَ اهَعِاصَ فيِ تُوْعَدَ نيِّإِوَ ةََّكمَ مُيهِارَـْبإِ مََّرحَ امَكَ ةَنَيدِمَلْا تُمَّْرحَ نيِّإِوَ اهَلِهْلأَِ
 ةََّكمَ لِهْلأَِ

Artinya: Dari pamannya Abdullah bin Zaid bin Ashim bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Nabi Ibrahim membangun kota Makkah menjadi tanah haram dan 
mendoakan kemakmuran bagi penduduknya. Aku membangun kota Makkah menjadi tanah 
haram sebagaimana Nabi Ibrahim mengharamkan kota Makkah, dan mendoakan 
kemakmuran bagi penduduknya seperti Nabi Ibrahim mendoakan penduduk Makkah.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Haji, Bāb: Keutamaan Madinah dan Doa Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dengan Keberkahan di Dalamnya, No. Hadits: 2422) 
 
No. 1975 
Nabi bersabda: 

 ةِسَخمَْ لىَإِ عِاَّصلِ? لُسِتَغْـَي نَاكَ وْأَ لُسِغْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَ لُوقُـَي اسًنَأَ تُعْسمَِ لَاقَ برٍْجَ نُبْا
 دِّمُلِْ? أَُّضوَـَتـَيوَ دٍادَمْأَ

Artinya: Ibnu Jabar berkata, “Aku mendengar Anas berkata, “Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam membasuh, atau mandi dengan satu sha' hingga lima mud, dan berwudu dengan 
satu mud.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Wudu, Bāb: Wudu dengan Air Sebanyak Satu Mud, No. Hadits: 194) 
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No. 1976 
Nabi bersabda: 

 ينِمِيَلْا ةِرَاَّفكَ فيِوَ لَِّولأَْا دِّمُلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دِّبمُِ نَاضَمَرَ ةَاكَزَ يطِعْـُي رَمَعُ نُبْا نَاكَ لَاقَ عٍفBَِ نْعَ
 فيِ َّلاإِ لَضْفَلْا ىرَـَن لاَوَ مْكُدِّمُ نْمِ مُظَعْأَ Bَُّدمُ كٌلِامَ انَلَ لَاقَ ةَبَْـيـَتـُق وبُأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دِّبمُِ
ُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دِّمُ نْمِ رَغَصْأَ ا�دمُ بَرَضَفَ يرٌمِأَ مْكُءَاجَ وْلَ كٌلِامَ ليِ لَاقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دِّمُ
 رَمْلأَْا َّنأَ ىرَـَت لاَفَأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دِّبمُِ يطِعْـُن اَّنكُ تُلْـُق نَوطُعْـُت مْتُْـنكُ ءٍيْشَ يÇَِِّ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دِّمُ لىَإِ دُوعُـَي اََّنمإِ

Artinya: Dari Nafi' mengatakan, Ibnu Umar membayar zakat Ramadan dengan takaran mud 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, yaitu mud di masa permulaan, dan membayar kafarat 
sumpah dengan ukuran mud Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Abu Qutaibah berkata: 
“Malik mengatakan kepada kami: ‘Mud kami jauh lebih besar daripada mud kalian, dan 
kami sependapat tak ada tambahan selain pada mud Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam.’ 
Sedang Malik mengatakan kepadaku: ‘Kalau seorang amir datang kepada kalian, kemudian 
menetapkan ukuran mud yang jauh lebih kecil daripada mud Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, dengan takaran mana kalian membayarnya?’ aku menjawab ‘Kami 
membayarnya dengan takaran mud Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam.’ ia mengatakan: 
‘Bukankah kamu sependapat bahwa urusan hanyasanya kembali kepada mud Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam?’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Kafarat Sumpah, Bāb: Sha' Madinah dan Mud Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, No. Hadits: 6219) 
 
No. 1977 
Nabi bersabda: 

 هِيفِ دَيزِفَ مَوْـَيلْا مْكُدِّبمُِ اثًلُـُثوَ ا�دمُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دِهْعَ ىلَعَ عُاَّصلا نَاكَ لَاقَ دَيزِيَ نِبْ بِئِاَّسلا نْعَ
 زِيزِعَلْا دِبْعَ نِبْ رَمَعُ نِمَزَ فيِ

Artinya: Dari As-Sa’ib bin Yazid mengatakan: “Satu sha’ di zaman Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam adalah setara satu mud ditambah sepertiga mud kalian sekarang, kemudian di 
jaman Umar bin Abdul ‘Aziz ditambah lagi.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Kafarat Sumpah, Bāb: Sha' Madinah dan Mud Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, No. Hadits: 6218) 
 
No. 1978 
Nabi bersabda: 

 اعًاصَ نَوُّتسِ قُسْوَلْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ هُعَـَفرَ دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Sa'id ia memarfu'kannya (menyandarkan) kepada Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, beliau mengatakan: “Satu wasaq adalah enam puluh sha’.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Zakat, Bāb: Satu wasaq adalah enam puluh sha’, No. Hadits: 1822 
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No. 1979 
Nabi bersabda: 

 ةسخم ةاونلاو نورـشـع شـنلاو نوـعـبرأ ةـيـقولأا : لاق الله هحمر دهامج
Artinya: Mujahid, semoga Allah merahmatinya, berkata: “Satu ons adalah empat puluh, 
langit adalah dua puluh, dan nukleus adalah lima.” 
 
No. 1980 
Nabi bersabda: 

 لُجَُّرلا لَاقَـَف عٌاصَ لَاقَ لِسْغُلْلِ نيِيفِكْيَ مْكَ لَاقَ ٌّدمُ لَاقَ ءِوضُوُلْا نْمِ نيِيفِكْيَ مْكَ لٌجُرَ لَاقَ لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ كَنْمِ يرٌْخَ وَهُ نْمَ ىفَكَ دْقَ كَلَ َّمأُ لاَ لَاقَ نيِيفِكْيَ لاَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Seorang laki-laki pernah bertanya: ‘Berapa 
banyakkah (air) yang cukup digunakan untuk berwudu?’ Ia menjawab: ‘Satu Mud.’ Laki-
laki itu bertanya lagi, ‘Lalu berapa banyakkah (air) yang cukup digunakan untuk mandi?’ Ia 
menjawab: ‘Satu sha’.’ Lalu orang tersebut berkata: ‘Itu tidak cukup bagiku.’ Ia menjawab: 
‘Semoga kau kehilangan ibumu, sungguh itu sudah cukup bagi orang yang lebih baik 
darimu: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam.’ 
(HR. Ahmad, Kitāb: Dari Musnad Bani Hasyim, Bāb: Awal Musnad Abdullah bin Al 
'Abbas, No. Hadits: 2497) 
 
No. 1981 
Nabi bersabda: 

 نوعبرأ ةـيـقرـلاو ةـيـقرأ رشع انثا ءاسنلا قادص في صلى الله عليه وسلم الله لوسر نم ةنسلا ترج تلاق اهنع الله يضر ةشئاع
 عاصلاو ينلطر هوـضولاو عاص ةبانلجا نم لسغلا في لع الله لوسر نم ةنسلا ترجو ةئامعبرأو نوناثم كلذف اهمرد
 قسولاو قسوأ ةسخم غلب اذإ رـمـتـلاو بيبزلاو رـيبعشلاو ةطنلحا نم ضرلأا تجرخأ اميف ةنسلا ترجو لاطرأ ةيناثم
 ةسخم نود اميف سيل  صلى الله عليه وسلم بينلا نيعي  هنم ةنسلا هب ترج يذلا عاصلا اذ« عاص ةئاثملاث كلذف اًعاص نوتم
 عاص ةئاثملاث كلذف عاصلا اذ« اًعاص نوـتـس قسولاو ةاكز قسوأ

Artinya: Aisyah Radliyallahu ‘anhu, berkata: “Sunah Rasulullah Shalallahu ‘alaihi 
Wasallam adalah dua belas ruqyah untuk para wanita, dan ruqyah adalah empat puluh 
dirham, yaitu empat ratus delapan puluh. menjadi lima wasaq, dan wasaq itu terdiri dari satu 
sha’, sehingga menjadi tiga ratus sha’ dengan sha’ ini di mana sunah dilakukan darinya, 
Nabi, Shalallahu ‘alaihi Wasalam tidak ada zakat kurang dari lima wasaq zakat, dan wasaq 
enam puluh sha' untuk yang satu ini, jadi tiga ratus sha’.” 
 
No. 1982 
Nabi bersabda: 

 ينَْبَ اَّممِ يرٌْخَ ةٍَّيقِوأُ ُّلكُ ةٍَّيقِوأُ فَلْأَ رَشَعَ انَـْثا رُاطَنْقِلْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ضِرْلأَْاوَ ءِامََّسلا

Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: “Satu 
Qinthar adalah dua belas ribu uqiyah, dan setiap satu uqiyah lebih baik dari pada apa yang 
ada di antara langit dan bumi.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Adab, Bāb: Berbakti kepada Kedua Orang Tua, No. Hadits: 3650) 
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B. Kebebasan Ekonomi 

1. Pertukaran dan Perniagaan 
 
No. 1983 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa (4), ayat 29:   

  مْكُنْمِّ ضٍارَـَت نْعَ ةًرَاتجَِ نَوْكُتَ نْاَ َّٓلااِ لِطِابَلِْ� مْكُنَْـيـَب مْكُلَاوَمْاَ اوْٓلُكÕَُْ لاَ اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّلا اهَُّـيَٰٓ�
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku 
atas dasar suka sama suka di antara kamu. 
 
No. 1984 
Allah SWT berfirman dalam Surah At-Taubah (9), ayat 24: 

 نُكِسٰمَوَ اهَدَاسَكَ نَوْشَتخَْ ةٌرَاتجَِوَ اهَوْمُتُـْفترََقْاِۨ لُاوَمْاَوَ مْكُتُيرَْشِعَوَ مْكُجُاوَزْاَوَ مْكُنُاوَخْاِوَ مْكُؤُاۤنَـْباَوَ مْكُؤَُۤ�اٰ نَاكَ نْاِ لْقُ
  ۗ◌ٖ◌هرِمَِْ� Dُّٰا تيÌََِْ تىّٰحَ اوْصَُّبترََفَ ٖ◌هلِيْبِسَ فيِْ دٍاهَجِوَ ٖ◌هلِوْسُرَوَ Dِّٰا نَمِّ مْكُيْلَاِ َّبحَاَ آََ�وْضَرْـَت

Artinya: Katakanlah, “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, istri-
istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perdagangan yang kamu 
khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, lebih kamu 
cintai dari pada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai 
Allah memberikan keputusan-Nya.”  
 
No. 1985 
Nabi bersabda: 

 ءِادَهَُّشلاوَ ينَقِيدِّصِّلاوَ ينَيِّبَِّنلا عَمَ ينُمِلأَْا قُودَُّصلا رُجِاَّتلا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Sa'id dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: “Seorang 
pedagang yang jujur dan dipercaya akan bersama dengan para Nabi, shiddiqun, dan para 
syuhada.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Pedagang dan Komentar Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, No. Hadits: 1130) 
 

 مَوْـَي ءِادَهَُّشلا عَمَ مُلِسْمُلْا قُودَُّصلا ينُمِلأَْا رُجِاَّتلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 ةِمَايَقِلْا

Artinya: Dari Ibnu Umar ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Seorang pedagang yang dapat dipercaya, jujur, dan muslim, maka kelak pada hari kiamat 
ia akan bersama para syuhada.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Dorongan untuk Berusaha, No. Hadits: 2130)  
 
No. 1986 
Nabi bersabda: 

 رشعلا بسكو : ميعن لاق “ ةراجتلا في قزرلا راشعأ ةعست : لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ نيغلب نحمرلا دبع نب ميعن
 . منغلا نيعي ةمئاسلا يقابلا
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Artinya: Naim bin Abd Al-Rahman, saya diberitahu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Sembilan persepuluh rezeki ada pada (usaha) perdagangan”. Nu’aim 
berkata: “Usaha sepersepuluh sisanya ada pada (ternak) kambing”. 
 
No. 1987 
Nabi bersabda: 

 رٍوبرُْمَ عٍيْـَب ُّلكُوَ هِدِيَبِ لِجَُّرلا لُمَعَ لَاقَ بُيَطْأَ بِسْكَلْا ُّيأَ Zَِّا لَوسُرَ vَ لَيقِ لَاقَ جٍيدِخَ نِبْ عِفِارَ هِدِّجَ نْعَ
Artinya: Dari kakeknya Rafi' bin Khadij dia berkata, “Dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, mata 
pencaharian apakah yang paling baik?’ beliau bersabda: ‘Pekerjaan seorang laki-laki dengan 
tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb: Hadits Rafi' bin Hudaij Radliyallahu 
ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 16628) 
 
No. 1988 
Nabi bersabda: 

 عٍيْـَب نْعَ ىهَْـنـَي نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ دَارَأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ ضِعْـَب نْعَ
 ةَرَسِامََّسلا ىَّمسَنُ اَّنكُوَ اذًإِ بَلاَخِ لاَ لَاقَـَف لَاقَ انَشُيِاعَمَ اََّ°إِ Zَِّا لَوسُرَ vَ اولُاقَـَف

Artinya: Dari beberapa sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, berkata: “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam hendak melarang jual beli. Lalu mereka berkata: ‘Itu adalah 
mata pencaharian kami’. (Beberapa sahabat ASC) berkata: ‘Yang tidak ada hilab 
(penghianatan dalam agama), kami menamainya dengan samasirah (makelar).’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Madinah, Bāb: Hadits Qais bin Abu Gharzah 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 15554) 
 
No. 1989 
Nabi bersabda: 

 ركب �أ عنيم لم ىرصب لىإ اًرجõ صلى الله عليه وسلم الله لوسر دهع ىلع ركب وبأ جرخ دقل : تلاق اهنع الله يضر ةملس مأ
 ةراجتلل مهبحو ةراجتلا بسك م«اجعا ناك كلذو ةراجتلل صوخشلا نم هبيصن ىلع هحش صلى الله عليه وسلم الله لوسرب نضلا
 اًبجعم هتبحصب ناك دقف ركب بي´ هنضو هتبحص ببح هتراتج في صوخشلا نم ركب �أ صلى الله عليه وسلم الله لوسر عنيم لمو
  . ا« هباجعإو ةراجتلل صلى الله عليه وسلم الله لوسر ناسحتسلا

Artinya: Ummu Salamah Radliyallahu 'anha berkata: “Abu Bakar pergi berbisnis pada masa 
Nabi Shalallahu ‘alaihi Wasallam sedang menjalankan bisnisnya ke kota Basroh, Abu 
Bakar Radiyallahu anhu tidak sedikitpun menyimpan prasangka  kepada Rasulullah karena 
kecintaan dan kegigihannya dalam melakukan bisnis, begitu juga sebaliknya, sungguh 
keduanya bersahabat pada saat berbisnis tersebut, itu karena kebaikan yang ditampilkan 
Nabi atas karir bisnisnya.” 
 
No. 1990 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَإِ رَظَنَـَف طِيبَِّنلا قِوسُ لىَإِ بَهَذَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُثََّدحَ دٍيْسَأُ َ?أَ َّنأَ دٍيْسَأُ بيِأَ نْعَ
 اذَهَ لىَإِ عَجَرَ َّثمُ قٍوسُبِ مْكُلَ اذَهَ سَيْلَ لَاقَـَف هِيْلَإِ رَظَنَـَف قٍوسُ لىَإِ بَهَذَ َّثمُ قٍوسُبِ مْكُلَ اذَهَ سَيْلَ لَاقَـَف
 جٌارَخَ هِيْلَعَ َّنبَرَضْيُ لاَوَ َّنصَقَـَتْـنـُي لاَفَ مْكُقُوسُ اذَهَ لَاقَ َّثمُ هِيفِ فَاطَفَ قِوُّسلا
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Artinya: Dari Abu Usaid bahwa Abu Usaid menceritakan kepadanya, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam pernah pergi ke pasar Nabith, kemudian beliau melihatnya dan bersabda: 
“Bukan seperti ini pasar kalian”. Kemudian beliau pergi ke pasar lagi dan melihatnya, beliau 
bersabda: “Bukan seperti ini pasar kalian”. Kemudian kembali lagi ke pasar itu, beliau 
berputar mengelilinginya dan bersabda: “Ini adalah pasar kalian, janganlah kalian saling 
mengurangi (takaran) dan jangan mengambil pajak.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Pasar dan Masuk ke Dalamnya, No. Hadits: 
2224) 
 
No. 1991 
Nabi bersabda: 

 ضٍارَـَت نْعَ عُيْـَبلْا اََّنمإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لُوقُـَي َّيرِدْلخُْا دٍيعِسَ َ?أَ 
Artinya: Abu Sa'id ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Hanya 
jual beli berlaku dengan saling rida.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Jual Beli Khiyar (Bebas Pilih), No. Hadits: 
2176) 
 
No. 1992 
Nabi bersabda: 

 لُوسُرَ انَبِ َّرمَفَ ةَرَسِامََّسلا ىَّمسَنُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ دِهْعَ فيِ اَّنكُ لَاقَ ةَزَرَغَ بيِأَ نِبْ سِيْـَق نْعَ
 فُلْلحَْاوَ وُغَّْللا هُرُضُيحَْ عَيْـَبلْا َّنإِ رِاَّجُّتلا رَشَعْمَ vَ لَاقَـَف هُنْمِ نُسَحْأَ وَهُ مٍسِْ? Bَاَّمسَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا
 ةِقَدََّصلِ? هُوبُوشُفَ

Artinya: Dari Qais bin Abu Gharazah, ia berkata: “Kami pada zaman Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam diberi nama para calo, kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
lewat di hadapan kami, dan menamai kami dengan nama yang lebih baik darinya. Beliau 
mengatakan: ‘Wahai para pedagang, sesungguhnya dalam transaksi jual beli itu diwarnai 
tindakan sia-sia dan pengucapan sumpah, maka bersihkanlah jual beli tersebut dengan 
bersedekah!’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Bisnis dengan Disertai Sumpah Palsu, No. Hadits: 
2890) 
 
No. 1993 
Nabi bersabda: 

 رٍانَيدِبِ اهَاترََشْافَ ةًَّيحِضْأُ هُلَ يترَِشْيَ رٍانَيدِبِ هُعَمَ ثَعَـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ مٍازَحِ نِبْ مِيكِحَ نْعَ
 هِبِ قََّدصَتَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ رٍانَيدِبِ ءَاجَوَ رٍانَيدِبِ ةًَّيحِضْأُ هُلَ ىترََشْافَ عَجَرَـَف نِيْرَانَيدِبِ اهَعََ?وَ
 هِتِرَاتجَِ فيِ هُلَ كَرَابَـُي نْأَ هُلَ اعَدَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا

Artinya: Dari Hakim bin Hizam bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah 
mengutus dengan membawa uang satu dinar agar ia belikan satu ekor hewan kurban. 
Kemudian ia membelinya dengan harga satu dinar, dan ia menjualnya seharga dua dinar, 
lalu ia kembali dan membeli seekor hewan kurban dengan harga satu dinar. Dan ia datang 
dengan membawa satu uang dinar kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. kemudian 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam menyedekahkan uang tersebut dan mendoakannya agar 
diberi berkah dalam perdagangannya. 
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(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: (Mudlarib) Pengelola Dana Menyelisihi, No. Hadits: 
2938) 
 
No. 1994 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف نَوعُـَيابَـَتـَي سَاَّنلا ىأَرَـَف ىَّلصَمُلْا لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ جَرَخَ هَُّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ ةَعَافَرِ
vَ َا لِوسُرَلِ اوبُاجَتَسْافَ رِاَّجُّتلا رَشَعْمZَِّ َا ىَّلصZَّ َُرَاَّجُّتلا َّنإِ لَاقَـَف هِيْلَإِ مْهُرَاصَبْأَوَ مْهُـَقانَعْأَ اوعُـَفرَوَ مََّلسَوَ هِيْلَع 
  قَدَصَوَ َّرـَبوَ Zََّا ىقََّـتا نْمَ َّلاإِ ارًاَّجفُ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي نَوثُعَْـبـُي

Artinya: Rifa'ah dari ayahnya dari kakeknya bahwa ia pernah keluar bersama Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam menuju tempat salat, lalu beliau melihat orang-orang 
melakukan transaksi jual beli, beliau pun bersabda: “Wahai para pedagang”. Lalu mereka 
menyambut seruan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan mengangkat leher dan 
pandangan mereka kepada beliau, lalu beliau bersabda: “Sesungguhnya para pedagang akan 
dibangkitkan pada hari kiamat sebagai orang-orang yang berdosa kecuali yang bertakwa 
kepada Allah, berbuat baik serta jujur.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Pedagang dan Komentar Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, No. Hadits: 1131) 
 
No. 1995 
Nabi bersabda: 

ُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ جَرَخَ َ?رِّلا فيِ ةِرَقَـَبلْا ةِرَوسُ رِخِآ نْمِ تvَُلآْا تْلَزَـَن اَّملَ تْلَاقَ اهَْـنعَُ Zَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 رِمْلخَْا فيِ ةَرَاجَتِّلا مََّرحَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ

Artinya: Dari Aisyah Radliyallahu 'anha, dia berkata, “Ketika turun beberapa ayat dari 
penutup surat Al-Baqarah tentang riba, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam keluar dan 
mengharamkan jual beli khamar.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Minuman, Bāb: Bisnis Khamar, No. Hadits: 3373) 
 
No. 1996 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنإِ دٍيْزَ نُبْ دُيعِسَ لَاقَـَف يخِأَ تُسمَْاقَـَف ةَنَيدِمَلْا تُمْدِقَ لَاقَ ثٍيْرَحُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 رٍادَ لاَوَ ضٍرْأَ فيِ لُعَيجُْ لاَ رٍادَ لاَوَ ضٍرْأَ نِثمََ فيِ كُرَابَـُي لاَ لَاقَ مََّلسَوَ

Artinya: Dari 'Amru bin Huraits berkata: “Saya datang ke Madinah, tujuanku adalah untuk 
berbagi dengan saudara laki-lakiku,” tetapi Sa'id bin Zaid berkata: “Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Tidak akan mendapat berkah hasil penjualan tanah dan rumah 
yang tidak dijadikan pada tanah atau rumah.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb: Musnad 
Sa'id Bin Zaid Bin 'Amru Bin Nufail Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 1563) 
 
No. 1997 
Nabi bersabda: 

 نِايمَلإِْا ةِيَارَبِ ادَغَ حِبُّْصلا ةِلاَصَ لىَإِ ادَغَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ نَامَلْسَ نْعَ
 سَيلِبْإِ ةِيَارَبِ ادَغَ قِوُّسلا لىَإِ ادَغَ نْمَوَ
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Artinya: Dari Salman ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Barangsiapa keluar di pagi hari untuk salat subuh, maka ia berangkat dengan 
membawa bendera iman, dan barangsiapa keluar di pagi hari menuju pasar, maka ia 
berangkat dengan membawa bendera iblis.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Pasar dan Masuk ke Dalamnya, No. Hadits: 
2225) 
 
No. 1998 
Nabi bersabda: 

 تَيْـَتأَ اذَإِ هُاتَفَلِ لُوقُـَي نَاكَفَ سَاَّنلا نُيِادَيُ لٌجُرَ نَاكَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هُنْعَ زَوَاجَتَـَف Zََّا يَقِلَـَف اَّنعَ زُوَاجَتَـَي Zََّا َّلعَلَ هُنْعَ زْوَاجَتَـَف ارًسِعْمُ

Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Ada seorang laki-laki yang suka mengutangi orang-orang, lalu dia berkata kepada 
pelayannya, ‘Jika seorang yang kesusahan datang kepadamu, maka berilah kemudahan 
kepadanya, semoga Allah memberi kemudahan kepada kita’. Kemudian dia bertemu dengan 
Allah (meninggal), maka Allah pun memberi kemudahan kepadanya.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Keutamaan Memberi Kemudahan kepada Orang yang 
Kesulitan, No. Hadits: 2922) 
 
No. 1999 
Nabi bersabda: 

 ةراتج نوكت نأ لاإ لطابل� مكنيب مكلاومأ اولكÕ لا اونمآ نيذلا اهيأ � هلوق في هنع الله يضر دوعسم نب الله دبع
  تخسنام ةمكمح ا�إ لاق مكنم ضارت نع

Artinya: Abdullah bin Masoud Radliyallahu ‘anhu dalam sabdanya: Hai orang-orang yang 
beriman Janganlah kamu memakan hartamu di antara kamu sendiri secara zalim, kecuali 
jika itu adalah perdagangan dengan persetujuan bersama dari kamu, yang mengatakan 
bahwa itu adalah pengadilan yang belum dibatalkan. 

2. Kebebasan Keluar dan Masuk Pasar 
 
No. 2000 
Nabi bersabda: 

 اوشُجَانَـَت لاَوَ ضٍعْـَب عِيْـَب ىلَعَ مْكُضُعْـَب عْبِيَ لاَوَ نَابَكُّْرلا اوَّْقلَـَت لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ 
 نْإِ اهَـَبلُيحَْ نْأَ دَعْـَب نِيْرَظََّنلا يرِْبخَِ وَهُـَف كَلِذَ دَعْـَب اهَعَاتَـْبا نْمَفَ مَنَغَلْاوَ لَبِلإِْا اوُّرصَتُ لاَوَ دٍابَلِ رٌضِاحَ عْبِيَ لاَوَ
 رٍتمَْ نْمِ اعًاصَوَ اهََّدرَ اهَطَخِسَ نْإِوَ اهَكَسَمْأَ اهَـَيضِرَ

Artinya: Dari Abu Hurairah dan dengan sanadnya ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Janganlah kalian menghadang rombongan pendagang, jangan saling 
menaikkan harga untuk menipu pembeli, orang kota jangan menjual kepada orang dusun 
dan jangan menahan susu kambing. Maka barangsiapa membelinya dan telah memerah 
susunya, ia mempunyai dua pilihan: jika rida ia boleh mengambilnya dan jika tidak ia boleh 
mengembalikannya dengan disertai satu sho’ kurma.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 9623) 
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No. 2001 
Nabi bersabda: 

 بُحِاصَفَ هُعَاتَـْبافَ نٌاسَنْإِ هُاَّقلَـَت نْإِفَ بُلَلجَْا ىَّقلَـَتـُي نْأَ ىََ° مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 قَوُّسلا دَرَوَ اذَإِ رِايَلخِِْ? اهَيفِ ةِعَلْسِّلا

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang mencegat 
barang dagangan sebelum sampai di pasar, maka jika ada orang yang mencegatnya lalu 
membelinya, maka pemilik barang dagangan (penjual) berhak khiyar jika ia bermaksud 
mendatangi pasar 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Dimakruhkan Mencegat Barang Dagangan, No. 
Hadits: 1142) 
 
No. 2002 
Nabi bersabda: 

 عِويُـُبلْا يقِّلَـَت نْعَ ىََ° هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ Zَِّا دِبْعَ نْعَ
Artinya: Dari Abdullah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bahwa beliau melarang 
seseorang menghadang barang dagangan (sebelum sampai pasar). 
(HR. Muslim, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Larangan Menghadang Rombongan Dagang (Di Luar 
Pasar), No. Hadits: 2794) 
 
No. 2003 
Nabi bersabda: 

 نْمِ مْهُضَعْـَبُ Zَّا قْزُرْـَي سَاَّنلا اوعُدَ دٍابَلِ رٌضِاحَ عْبِيَ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ
 يرَْغَ ضٍعْـَب

Artinya: Dari Jabir dia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Janganlah orang kota memborong barang dagangan orang dusun, biarkanlah Allah 
memberikan rezeki kepada sebagian mereka dari sebagian yang lain.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Larangan Orang Kota Menjual kepada Orang Dusun, 
No. Hadits: 2799) 
 
No. 2004 
Nabi bersabda: 

 مِلاَسْلإِْا فيِ رَاغَشِ لاَوَ بَنَجَ لاَوَ بَلَجَ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ ينٍْصَحُ نِبْ نَارَمْعِ نْعَ
 اَّنمِ سَيْلَـَف ةًبَُْ° بَهَـَتـْنا نْمَوَ

Artinya: Dari 'Imran bin Hushain bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Tidak ada jalab, janab dan syighar dalam Islam, dan barang siapa yang merampas suatu 
rampasan maka bukan dari golongan kami.” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Pernikahan, Bāb: Syighar, No. Hadits: 3283) 
 
No. 2005 
Nabi bersabda: 

 نُوكُيَ وْأَ اقََّرفَـَتـَي لمَْ امَ امَهِعِيْـَب نْمِ رِايَلخِِْ? نِاعَيِّـَبلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 رٍايَخِ فيِ امَهُعُْـيـَب
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Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Penjual dan pembeli punya hak pilih dari akad jual beli mereka selama keduanya 
belum berpisah, atau akad jual beli keduanya berada dalam hak khiyar (pilih).’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 7752) 
 
No. 2006 
Nabi bersabda: 

 . عيبلا اذكه : لاق ثم ترخا : هل لاق ثم لاجر عي� صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ امهنع الله يضر سابع نب الله دبع
Artinya: Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhu kepada mereka berdua, bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berjanji setia kepada seorang laki-laki, lalu berkata 
kepadanya: “Pilihlah”. Lalu dia berkata: “Beginilah jual belinya.” 

3. Informasi Kondisi Pasar 
 
No. 2007 
Nabi bersabda: 

 نَاكَوَ ةِلَـَبلحَْا لِبَحَ عِيْـَب نْعَ ىََ° مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْ Zَِّا دِبْعَ نْعَ
 اهَنِطْبَ فيِ تيَِّلا جُتَْـنـُت َّثمُ ةُقَاَّنلا جَتَْـنـُت نْأَ لىَإِ رَوزُلجَْا عُاتَْـبـَي لُجَُّرلا نَاكَ ةَِّيلِهِالجَْا لُهْأَ هُعُـَيابَـَتـَي اعًْـيـَب

Artinya: Dari 'Abdullah bin 'Umar Radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam melarang menjual (anak) yang dikandung dalam perut unta. Cara itu merupakan 
jual beli orang-orang jahiliah, yang seseorang membeli sesuatu yang ada di dalam 
kandungan unta, hingga unta itu melahirkan, lalu anak unta tersebut melahirkan kembali.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Jual Beli Gharar, dan Menjual Janin yang ada di dalam 
Perut, No. Hadits: 1999) 
 
No. 2008 
Nabi bersabda:  

 عِيْـَب ىلَعَ مْكُضُعْـَب عْبِيَ لاَوَ عِيْـَبلْلِ نَابَكُّْرلا اوَّْقلَـَت لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 اهَكَسَمْأَ اهَـَيضِرَ نْإِفَ اهَـَبلُيحَْ نْأَ دَعْـَب نِيْرَظََّنلا يرِْبخَِ وَهُـَف كَلِذَ دَعْـَب اهَعَاتَـْبا نْمَفَ مَنَغَلْاوَ لَبِلإِْا اوُّرصَتُ لاَوَ ضٍعْـَب
 رٍتمَْ نْمِ اعًاصَوَ اهََّدرَ اهَطَخِسَ نْإِوَ

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Janganlah kalian menyambut para pedagang yang datang ke pasar untuk menjual, dan 
janganlah sebagian kalian menjual barang yang ada dalam penawaran orang lain, dan 
janganlah menahan kantong susu unta dan kambing (tidak memerahnya agar kelihatan 
susunya banyak). Barangsiapa yang membelinya setelah itu maka ia memiliki hak memilih 
antara dua pendapat setelah memerahnya, apabila ia merelakannya maka ia menahannya dan 
apabila ia tidak merelakannya maka ia mengembalikannya di tambah satu sha’ kurma.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Seseorang yang Membeli Musharrah lalu 
Membencinya, No. Hadits: 2986) 
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No. 2009 
Nabi bersabda: 

 وَدُبْـَي َّتىحَ رَمََّثلا اوعُيبِتَ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْ Zَِّا دِبْعَ نْعَ
 رِمَّْتلِ? رَمََّثلا اوعُيبِتَ لاَوَ هُحُلاَصَ

Artinya: Dari 'Abdullah bin 'Umar Radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Janganlah kalian menjual kurma kecuali setelah jelas bagusnya dan 
janganlah kalian berjual beli kurma matang dengan kurma basah.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Jual Beli Muzabanah, No. Hadits: 2035) 
 
No. 2010 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف عِويُـُبلْا فيِ عُدَيخُْ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنللِ رَكَذَ لاًجُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْ Zَِّا دِبْعَ نْعَ
 ةَبَلاَخِ لاَ لْقُـَف تَعْـَيَ? اذَإِ

Artinya: Dari 'Abdullah bin 'Umar Radliyallahu ‘anhu bahwa ada seorang laki-laki 
menceritakan kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bahwa dia tertipu dalam berjual 
beli. Maka Beliau bersabda: “Jika kamu berjual beli katakanlah ‘Maaf’, namun jangan ada 
penipuan.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Tipu Daya yang Dilarang dalam Jual Beli, No. Hadits: 
1974) 
 
No. 2011 
Nabi bersabda: 

 ةِسَمَلاَمُلْا نْعَ ىََ° ينِْتَعَْـيـَب نْعَوَ ينِْتَسَبْلِ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ ىََ° لَاقَ َّيرِدْلخُْا دٍيعِسَ َ?أَ َّنأَ
 ةُذَبَانَمُلْاوَ كَلِذَبِ َّلاإِ هُبُلِّقَـُي لاَوَ رِاهََّـنلِ? وْأَ لِيَّْللِ? هِدِيَبِ رِخَلآْا بَوْـَث لِجَُّرلا سُمْلَ ةُسَمَلاَمُلْاوَ عِيْـَبلْا فيِ ةِذَبَانَمُلْاوَ
 ينِْتَسَبْلِّلاوَ ضٍارَـَت لاَوَ رٍظَنَ يرِْغَ نْعَ امَهُعَْـيـَب كَلِذَ نَوكُيَوَ هُبَوْـَث رُخَلآْا ذَبِنْـَيوَ هِبِوْـَثبِ لِجَُّرلا لىَإِ لُجَُّرلا ذَبِنْـَي نْأَ
 ةُسَبْلِّلاوَ بٌوْـَث هِيْلَعَ سَيْلَ هِيَّْقشِ دُحَأَ ودُبْـَيـَف هِيْقَتِاعَ دِحَأَ ىلَعَ هُبَوْـَث لَعَيجَْ نْأَ ءُاَّمَّصلاوَ ءِاَّمَّصلا لُامَتِشْا
 ءٌيْشَ هُنْمِ هِجِرْـَف ىلَعَ سَيْلَ سٌلِاجَ وَهُوَ هِبِوْـَثبِ هُؤُابَتِحْا ىرَخْلأُْا

Artinya: Bahwa Abu Sa'id Al-Khudri berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melarang mengenakan dua pakaian dan dua transaksi jual beli, melarang mulamasah dan 
munabadzah dalam jual beli. Sedangkan mulamasah adalah seseorang yang memegang 
pakaian orang lain pada malam hari atau siang hari dan tidak membalikkannya 
(memeriksanya) kecuali dengan itu, dan munabadzah ialah seseorang melempar pakaiannya 
ke orang lain dan sebaliknya, lalu terjadilah transaksi jual beli tanpa boleh memeriksa dan 
juga kerelaan dari dua belah pihak dan melarang mengenakan dua pakaian yaitu isytimalus 
shama'. Shama' ialah meletakkan (menggantungkan) pakaiannya disalah satu pundaknya 
dan membuka salah satu betisnya tanpa mengenakan pakaian (dalam) lainnya, dan yang lain 
adalah menutup (seluruh badannya) dengan kainnya sambil duduk, sementara kemaluannya 
tidak mengenakan apa-apa.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Pakaian, Bāb: Memakai Baju tanpa Lengan, No. Hadits: 5372) 
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No. 2012 
Nabi bersabda: 

 ةِاصَلحَْا عِيْـَبوَ رِرَغَلْا عِيْـَب نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ ىََ° لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang 
jual beli yang mengandung unsur penipuan dan jual beli menggunakan kerikil.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Dimakruhkan Jual Beli yang Mengandung Unsur 
Penipuan, No. Hadits: 1151) 
 
No. 2013 
Nabi bersabda: 

ُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ ليِ هُبَـَتكَ ً?اتَكِ كَئُرِقْأُ لاَأَ ةَذَوْهَ نِبْ دِلِاخَ نُبْ ءُاَّدعَلْا ليِ لَاقَ لَاقَ بٍهْوَ نُبْ دِيجِمَلْا دُبْعَ
 Zَِّا لِوسُرَ دٍَّممحَُ نْمِ ةَذَوْهَ نِبْ دِلِاخَ نُبْ ءُاَّدعَلْا ىترََشْا امَ اذَهَ ً?اتَكِ ليِ جَرَخْأَفَ ىلَـَب تُلْـُق لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 مَلِسْمُلْا مِلِسْمُلْا عَيْـَب ةَثَْـبخِ لاَوَ ةَلَئِاغَ لاَوَ ءَادَ لاَ ةًمَأَ وْأَ ادًبْعَ هُنْمِ ىترََشْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ

Artinya: Abdul Majid bin Wahb ia berkata: “Al 'Adda’ bin Khalid bin Haudzah berkata: 
‘Maukah kamu aku bacakan buku untukmu yang ditulis oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam untukku?’ Ia mengatakan: ‘Aku menjawab: Tentu’. Lalu ia mengeluarkan sebuah 
buku, bunyinya: ‘Ini adalah akad di mana Al 'Adda’ bin Khalid bin Haudzah telah membeli 
seorang budak laki-laki atau wanita dari Muhammad Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam tanpa memiliki penyakit, kerusakan serta tidak jahat, inilah akad jual beli seorang 
muslim terhadap sesama muslim.’” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Tulis-menulis Syarat, No. Hadits: 1137) 
 
No. 2014 
Nabi bersabda: 

 مْهِيضِاقَـَت رَضَحَوَ سُاَّنلا َّدجَ اذَإِفَ اهَحُلاَصَ وَدُبْـَي نْأَ لَبْـَق رَامَثِّلا نَوعُـَيابَـَتـَي سُاَّنلا نَاكَ لَاقَ تٍبَِ¸ نِبْ دِيْزَ نْعَ
 تْرَـُثكَ اَّملَـَف اÌَِ نَوُّجتَيحَْ تٌاهَاعَ ضٌارَمُ هُبَاصَأَوَ مٌاشَقُ هُبَاصَأَوَ نُامَُّدلا رَمََّثلا بَاصَأَ دْقَ عُاتَْـبمُلْا لَاقَ

 لاَ اَّمإِفَ اÌَِ يرُشِيُ ةِرَوشُمَلْاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دَنْعِ مْهُـُتمَوصُخُ
 مْهِفِلاَتِخْاوَ مْهِتِمَوصُخُ ةِرَـْثكَلِ اهَحُلاَصَ وَدُبْـَي َّتىحَ ةَرَمََّثلا اوعُـَيابَـَتـَت لاَفَ

Artinya: Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: “Dahulu orang-orang saling berjual beli buah 
sebelum nampak kelayakannya. Kemudian apabila orang-orang telah memotong kurma, dan 
telah hadir tuntutan utang mereka, maka pembeli berkata: ‘Buahnya telah membusuk, dan 
telah mengering serta terkena penyakit dan bencana’. Mereka berhujjah dengannya, 
kemudian tatkala telah banyak perselisihan mereka di sisi Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda seperti suatu isyarat 
yang beliau tunjukkan, apabila tidak maka beliau mengatakan: ‘Janganlah kalian berjual beli 
buah hingga, nampak kelayakannya!’, karena banyak perselisihan dan perbedaan mereka.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Jual Beli Kurma sebelum Nampak Kematangannya, 
No. Hadits: 2928) 
 
No. 2015 
Nabi bersabda: 

  هب برخأ لاإ ءاد ا« نأ ملعي ةعلس عيبي ملسم ءىرملا ليح لا لاق هنع الله يضر رماع نب ةبقع
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Artinya: Uqbah bin Aamer Radliyallahu ‘anhu  berkata: “Tidak halal bagi seorang muslim 
yang menjual suatu barang padahal dia mengetahui penyakitnya tanpa diberitahu 
tentangnya.” 
 
No. 2016 
Nabi bersabda: 

 اهَطِعْـُي لمَْ امَ اÌَِ ىطَعْأَ دْقَلَ Zَِِّ? فَلَحَفَ هُتَعَلْسِ لٌجُرَ مَاقَأَ لُوقُـَي امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ فىَوْأَ بيِأَ نَبْ Zَِّا دَبْعَ
 نٌئِاخَ ً?رِ لُكِآ شُجِاَّنلا فىَوْأَ بيِأَ نُبْا لَاقَوَ } لاًيلِقَ انًثمََ مِِْ°ايمَْأَوَ Zَِّا دِهْعَبِ نَوترَُشْيَ نَيذَِّلا َّنإِ { تْلَزَـَنـَف

Artinya: 'Abdullah bin Abu Awfaa Radliyallahu ‘anhuma berkata: “Ada seseorang yang 
menunggu barang dagangannya, lalu dia bersumpah atas nama Allah bahwa dia hanya 
memberikan dagangannya dengan harga sekian-sekian padahal bohong belaka, maka 
turunlah firman Allah yang artinya: ‘Sesungguhnya orang-orang yang menjual janjinya 
kepada Allah dan sumpah mereka dengan harga yang murah’ (QS. Ali'Imran 77). Dan 
berkata Ibnu Abi Awfaa: ‘Orang yang menipu orang lain, sama artinya dengan pemakan riba 
dan pengkhianat.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Kesaksian, Bāb: Firman Allah “Sesungguhnya Orang-Orang yang 
Menukar Janji (nya dengan) Allah …”, No. Hadits: 2479) 
 
No. 2017 
Nabi bersabda: 

 لِخَّْنلا عِيْـَب نْعَ يَُِ° لَاقَـَف لِخَّْنلا فيِ مِلََّسلا نْعَ امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ رَمَعُ نَبْا تُلْأَسَ لَاقَ يِّترَِخْبَلْا بيِأَ نْعَ
ُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ىََ° لَاقَـَف لِخَّْنلا فيِ مِلََّسلا نْعَ سٍاَّبعَ نَبْا تُلْأَسَوَ زٍجِانَبِ ءًاسَنَ قِرِوَلْا عِيْـَب نْعَوَ حَلُصْيَ َّتىحَ
 نَزَويُ َّتىحَوَ هُنْمِ لَك²َُْ وْأَ هُنْمِ لَكَؤْـُي َّتىحَ لِخَّْنلا عِيْـَب نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ

Artinya: Dari Abu Al-Bakhtariy berkata: “Aku bertanya kepada Ibnu 'Umar Radliyallahu 
‘anhuma tentang As-Salam pada pohon kurma. Maka dia berkata: ‘Dilarang menjual pohon 
kurma hingga buahnya baik (bisa dimakan) dan dilarang pula menjual emas dengan cara 
tempo’. Dan aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas Radliyallahu ‘anhu tentang As-Salam pada 
pohon kurma. Maka dia menjawab: ‘Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang jual beli 
pohon kurma hingga buahnya bisa dimakan atau dapat dimakan dan hingga ditimbang.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli As-Salam, Bāb: Jual Beli Salam pada Pohon Kurma. No. 
Hadits: 2090) 
 
No. 2018 
Nabi bersabda: 

 حِيقِلاَمَلْاوَ ينِمِاضَمَلْا نْعَ ةٍثَلاَثَ نْعَ نِاوَـَيلحَْا نْمِ يَُِ° اََّنمإِوَ نِاوَـَيلحَْا فيِ ً?رِ لاَ لَاقَ هَُّنأَ بَِّيسَمُلْا نِبْ دِيعِسَ نْعَ
 لِامَلجِْا رِوهُظُ فيِ امَ عُيْـَب حُيقِلاَمَلْاوَ لِبِلإِْا ثBَِإِ نِوطُبُ فيِ امَ عُيْـَب ينُمِاضَمَلْاوَ ةِلَـَبلحَْا لِبَحَوَ

Artinya: Dari Sa'id bin Musayyab berkata: “Tidak ada riba dalam jual beli hewan. Hanya 
saja ada tiga hal yang dilarang dalam jual beli hewan: madlamiin, malaqiih, dan habalul 
habalah (menjual janin yang masih di dalam perut induknya). Madlamiin ialah menjual 
janin yang masih berada dalam perut unta betina. Sedangkan malaqiih ialah menjual barang 
yang berada di atas punuk unta.” 
(HR. Malik, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Jual Beli Hewan yang Tidak Diperbolehkan, No. Hadits: 
1169) 
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No. 2019 
Nabi bersabda: 

 مِحَّْللِ? نِاوَـَيلحَْا عِيْـَب نْعَ ىََ° مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ بَِّيسَمُلْا نِبْ دِيعِسَ نْعَ
Artinya: Dari Sa'id bin Musayyab bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang 
menjual hewan dengan daging. 
(HR. Malik, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Menjual Hewan dengan Daging, No. Hadits: 1170) 
 
No. 2020 
Nabi bersabda: 

 هدي فيو ، فسوي نب جاجلحا نمز في ةرصبلا دجسم في ¤أو ليإ سلج : لاق ميتم نم خيش نع رصنلا وبأ لماس
 لىإ اهانبلج ليإ في باش ملاغ ¤أو بيأ عم ةنيدلما تلخد : هـيـف اًثيدح ركذف ... هدي في اهلميح ةفيحصو اصع
 عبن انعم جرخا . دممح �أ � : بيأ لاقف هدنع انلزنف بيلأ اقيدص الله ديبع نب ةحلط ناكو : لاق اهعيبنل ةنيدلما
 دابل رضاح عيبي نأ ى� صلى الله عليه وسلم الله لوسر نإ ، لاف كل عيبأ نأ امأ : لاق ، قوسلا هذ« انل ملع لا هنإف ¤رهظ انل
 انعم جرخف : لاق ، هعيبب امكترمأ امكعيابي نمم لاجر امكل تيضر نإف قوسلا لىإ امكعم جرخأس نكلو ،
 : لاق هعيب في ه¤رمأتساف ءانيتأ انيضري ام لجر ¤اطعأ اذإ تىح ¤رهظب لاجرلا انمواسو قوسلا ةيح¤ في سلجف
 انل يذلا ¤ذخأو هانعيابف : لاق ، هحلاصو هءافو امكل تيضر دقف هوعيابف

Artinya: Salem Abu Al-Nasr, dari seorang Syekh dari Tamim, berkata: “Dia duduk 
bersamaku ketika aku berada di masjid Basra pada masa Al-Hajjaj bin Yusuf, dan di 
tangannya ada tongkat dan koran yang dia pegang di tangannya ... Jadi dia menyebutkan 
sebuah hadits di mana dia berkata: ‘Saya memasuki kota dengan ayah saya dan saya adalah 
seorang anak muda di Ayl yang kami bawa ke kota untuk menjualnya’. Dia berkata: ‘Talha 
bin Ubaydullah adalah teman ayahku, jadi kami tinggal bersamanya dan ayahku berkata: 
Wahai Abu Muhammad pergilah bersama kami, kami mendukung kami, karena kami tidak 
memiliki pengetahuan tentang pasar ini’. Dia berkata: ‘Adapun saya menjual kepada Anda, 
tidak, untuk Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, melarang penjualan hingga saat ini, 
tapi aku akan pergi bersamamu ke pasar’. Dia berkata: ‘Dia pergi bersama kami dan duduk 
di sisi pasar, dan orang-orang itu menawar dengan kami dengan punggung kami, sehingga 
jika seseorang memberi kami sesuatu yang akan memuaskan kami, kami datang dan kami 
memintanya untuk menjualnya’. Dia berkata: ‘Maka mereka berjanji setia kepadanya.’” 
 
No. 2021 
Nabi bersabda: 

 عَضَتَ َّتىحَ مِاعَـْنلأَْا نِوطُبُ فيِ امَ ءِارَشِ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ ىََ° لَاقَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 تِاقَدََّصلا ءِارَشِ نْعَوَ مَسَقْـُت َّتىحَ نمِِاغَمَلْا ءِارَشِ نْعَوَ قٌبِآ وَهُوَ دِبْعَلْا ءِارَشِ نْعَوَ لٍيْكَبِ َّلاإِ اهَعِورُضُ فيِ اَّمعَوَ
 صِئِاغَلْا ةِبَرْضَ نْعَوَ ضَبَقْـُت َّتىحَ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudri ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melarang membeli sesuatu yang masih di dalam perut binatang hingga ia melahirkan, dan 
apa yang ada dalam kantung susunya kecuali dengan takaran. Dan dari membeli budak yang 
melarikan diri, membeli harta rampasan perang hingga dibagikan, membeli harta sedekah 
hingga dibagikan dan dari membeli hasil seorang penyelam (karena belum jelas hasilnya).” 
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(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Larangan Membeli Janin yang ada di dalam 
Perut, Susu di dalam Kantung, dan apa yang ada di Dalam Air, No. Hadits: 2187) 
 
No. 2022 
Nabi bersabda: 

 نْمِ ذْخ²َُْ لاَفَ ةٌحَئِاجَ هُتْـَباصَأَفَ ارًثمََ عََ? نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ Zَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 مِلِسْمُلْا هِيخِأَ لَامَ مْكُدُحَأَ ذُخ²َُْ مَلاَعَ ائًْـيشَ هِيخِأَ لِامَ

Artinya: Dari Jabir bin Abdillah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Barangsiapa menjual buah-buahan lalu terkena wabah (rusak), maka janganlah mengambil 
dari harta saudaranya sedikitpun. Atas dasar apa salah seorang dari kalian mengambil harta 
saudaranya sesama muslim!” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Menjual Buah yang Telah Bertahun-Tahun dan 
Kadaluarsa, No. Hadits: 2210) 
 
No. 2023 
Nabi bersabda: 

 مَلَسْأَ لاًجُرَ َّنإِ لَاقَ لمَِ تُلْـُق لاَ لَاقَ عَلِطْيُ نْأَ لَبْـَق لٍنخَْ فيِ مُلِسْأُ رَمَعُ نِبْ Zَِّا دِبْعَلِ تُلْـُق لَاقَ نيِِّارَجَّْنلا نْعَ
 كَلِذَ ائًْـيشَ لُخَّْنلا عْلِطْيُ مْلَـَف لُخَّْنلا عَلِطْيُ نْأَ لَبْـَق مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ دِهْعَ فيِ لٍنخَْ ةِقَيدِحَ فيِ
 Zَِّا لِوسُرَ لىَإِ امَصَتَخْافَ ةَنََّسلا هِذِهَ لَخَّْنلا كَتُعْبِ اََّنمإِ عُئِابَلْا لَاقَوَ عَلِطْيُ َّتىحَ ليِ وَهُ يترَِشْمُلْا لَاقَـَف مَاعَلْا

 تَذْخَأَ امَ هِيْلَعَ دْدُرْا هُلَامَ ُّلحِتَسْتَ مَبِفَ لَاقَ لاَ لَاقَ ائًْـيشَ كَلِنخَْ نْمِ ذَخَأَ عِئِابَلْلِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ
 هُحُلاَصَ وَدُبْـَي َّتىحَ لٍنخَْ فيِ اومُلِسْتُ لاَوَ هُنْمِ

Artinya: Dari An-Najrani ia berkata: “Aku berkata kepada Abdullah Ibnu Umar, ‘Aku 
melelangkan pohon kurma dengan sistem salam sebelum muncul buahnya!’ Ibnu Umar 
menjawab, ‘Tidak boleh’. Aku bertanya kepadanya, ‘Kenapa?’ ia menjawab, ‘Pernah 
seorang laki-laki melelang kebun kurmanya pada masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam sebelum muncul buah kurmanya. Namun pada tahun itu buahnya tidak muncul 
sama sekali. Kemudian si pembeli berkata, ‘Dia tetap menjadi milikku hingga pohon itu 
berbuah.’ tetapi si penjual berkata, ‘Aku hanya menjual pohon kurma ini setahun saja.’ 
Hingga keduanya cekcok dan mengadukannya kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam. Beliau lantas bertanya kepada si penjual: ‘Apakah dia mengambil sesuatu dari 
pohon kurmamu?’ ia menjawab, ‘Tidak.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Lalu dengan alasan apa kamu menghalalkan hartanya? Kembalikanlah barang yang telah 
kamu ambil darinya. Dan janganlah kalian melelang pohon kurma sehingga nampak 
kematangan buahnya.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Jual Beli Salam pada Kurma yang Belum 
Berbuah, No. Hadits: 2275) 
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4. Nisbah Keuntungan 
 
No. 2024 
Nabi bersabda: 

 وْأَ ةًَّيحِضْأُ هِبِ يترَِشْيَ ارًانَيدِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُاطَعْأَ لَاقَ َّيقِرِابَلْا دِعْلجَْا بيِأَ نَبْا نيِعْـَي ةَوَرْعُ نْعَ
 ً?ارَـُت ىترََشْا وْلَ نَاكَ هِعِيْـَب فيِ ةِكَبرََلِْ? هُلَ اعَدَفَ رٍانَيدِوَ ةٍاشَبِ هÛَُأَفَ رٍانَيدِبِ اهمَُادَحْإِ عَابَـَف ينِْتَاشَ ىترََشْافَ ةًاشَ
 هِيفِ حَبِرَلَ

Artinya: Dari 'Urwah bin Abu Al-Ja'dan Al-Bariqi, ia berkata: “Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam telah memberinya uang satu dinar agar ia belikan satu ekor hewan kurban atau 
satu ekor kambing. Kemudian ia membeli dua ekor kambing lalu ia menjual salah satunya 
dengan harga satu dinar. Kemudian ia datang kepada beliau dengan membawa satu ekor 
kambing dan uang satu dinar. Kemudian beliau mendoakannya agar mendapatkan berkah 
dalam jual belinya. Ia apabila membeli tanah niscaya mendapatkan keuntungan.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: (Mudlarib) Pengelola Dana Menyelisihi, No. Hadits: 
2937) 

5. Keharaman Monopoli 
 
No. 2025 
Nabi bersabda: 

 لىإ باهذأ نم لوضف مهيدي´ لاجر دمعي لا ، انقوس في ةركح لا : لوقي ناك رمع نأ هغلب الله هحمر كلام
 ءاتشلا في هدبك دومع ىلع بلج بلاج ايمأ نكلو ، انيلع هنوركتحيف ، انتحاسب لزني الله قازرأ نم قزر
 الله ءاش فيك كسميلو ، الله ءاش فيك عبيلق ، رمع فيض كلذف فيصلاو

Artinya: Malik, semoga Allah merahmatinya, memberitahunya bahwa Umar biasa berkata: 
“Tidak ada monopoli di pasar kami, tidak ada laki-laki dengan tangan mereka sendiri yang 
penasaran siapa yang pergi ke rezeki-rezeki Allah turun di pekarangan kami, maka mereka 
memonopolinya pada kami, dan pengumpul mana saja yang dibawa pada tiang hatinya di 
musim dingin dan musim panas, itu adalah tamu Umar, Qaliba sebagai kehendak Allah, dan 
biarkan dia memegang sebagaimana kehendak Allah.” 
 
No. 2026 
Nabi bersabda: 

 نٌوعُلْمَ رُكِتَحْمُلْاوَ قٌوزُرْمَ بُلِالجَْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ نْعَ
Artinya: Dari Umar bin Khatab ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Orang yang mencari nafkah itu diberi rezeki dan orang yang menimbun itu 
dilaknat.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Penimbun dan Importir, No. Hadits: 2144) 
 
No. 2027 
Nabi bersabda: 

 ئٌطِاخَ َّلاإِ رُكِتَيحَْ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَلَضْنَ نِبْ Zَِّا دِبْعَ نِبْ رِمَعْمَ نْعَ
Artinya: Dari Ma'mar bin Abdullah bin Nadlah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Tidak ada yang menimbun kecuali orang yang salah.’” 
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(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Penimbun dan Importir, No. Hadits: 2145) 
 
No. 2028 
Nabi bersabda: 

  دلبل� ةركلحا نع صلى الله عليه وسلم الله لوسر ى� : لاق هنع الله يضر يلع
Artinya: Ali Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam melarang 
penimbunan dalam negeri.” 
 
No. 2029 
Nabi bersabda: 

 ينَمِلِسْمُلْا ىلَعَ اÌَِ يَلِغْـُي نْأَ دُيرِيُ ةًرَكْحُ رَكَتَحْا نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ئٌطِاخَ وَهُـَف

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Barangsiapa menimbun (bahan makanan) dengan maksud menaikkan harga atas kaum 
muslimin maka ia telah berdosa.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 8263) 
 
No. 2030 
Nabi bersabda: 

 لَيقِفَ ئٌطِاخَ وَهُـَف رَكَتَحْا نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ارًمَعْمَ َّنأَ ثُدِّيحَُ بَِّيسَمُلْا نُبْ دُيعِسَ
 رُكِتَتحَْ كََّنإِفَ دٍيعِسَلِ

Artinya: Ibnu Sa'id- dia berkata: “Sa'id bin Musayyab menceritakan bahwa Ma'mar berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa menimbun barang, maka 
dia berdosa.’’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Haramnya Menimbun Bahan Makanan, No. Hadits: 
3012) 
 
No. 2031 
Nabi bersabda: 

 نيِّأَ لُقِعْمَ vَ مُلَعْـَت لْهَ لَاقَـَف هُدُوعُـَي دvٍَزِ نُبْ Zَِّا دُيْـَبعُ هِيْلَإِ لَخَدَفَ رٍاسَيَ نُبْ لُقِعْمَ لَقُـَث لَاقَ نِسَلحَْا نِعَ
 لَاقَ تُمْلِعَ امَ لَاقَ ينَمِلِسْمُلْا رِاعَسْأَ نْمِ ءٍيْشَ فيِ تُلْخَدَ نيِّأَ مُلَعْـَت لْهَ لَاقَ تُمْلِعَ امَ لَاقَ امًدَ تُكْفَسَ
 لاَوَ ةًَّرمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ نْمِ هُعْسمَْأَ لمَْ ائًْـيشَ كَثَدِّحَأُ َّتىحَ Zَِّا دَيْـَبعُ vَ عْسمَْا لَاقَ َّثمُ نيِوسُلِجْأَ
 مْهِيْلَعَ هُيَلِغْـُيلِ ينَمِلِسْمُلْا رِاعَسْأَ نْمِ ءٍيْشَ فيِ لَخَدَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ ينِْتََّرمَ
 ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ نْمِ هُتَعْسمَِ تَنْأَأَ لَاقَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي رِاَّنلا نْمِ مٍظْعُبِ هُدَعِقْـُي نْأَ لىَاعَـَتوَ كَرَابَـَت Zَِّا ىلَعَ ا�قحَ َّنإِفَ
 ينِْتََّرمَ لاَوَ ةٍَّرمَ يرَْغَ مْعَـَن لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا

Artinya: Dari Al-Hasan, dia menuturkan bahwa Ma'qil bin Yasar sedang menderita sakit 
yang cukup serius. Kemudian 'Ubaydullah bin Ziyad datang menjenguknya. Katanya, 
“Wahai Ma'qil, tahukah engkau bahwa aku telah menumpahkan darah?”, dia berkata: “Aku 
tidak tahu.”, katanya lagi, “Apakah kau tahu bahwa aku turut campur dalam (penentuan) 
harga barang kaum muslimin?”, dia berkata: “Aku tidak tahu.”, lalu Ma'qil berkata: 
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“Dudukkanlah aku!”, Lalu dia melanjutkan: “Dengarlahlah wahai 'Ubaydullah, kuberitahu 
kau sesuatu yang tidak hanya sekali dua kali aku mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam. Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Barangsiapa sedikit saja mencampuri harga kaum muslimin untuk menjadikannya mahal 
untuk mereka, maka sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala akan benar-benar 
mendudukkannya di atas tulang dari api pada hari kiamat kelak.’”, dia berkata: “Apakah kau 
mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam?”, dia menjawab, “Benar, 
bukan hanya sekali atau dua kali.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Bashrah, Bāb: Hadits Ma'qil bin Yasar Radliyallahu 
ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 19426) 
 
No. 2032 
Nabi bersabda: 

 امًاعَطَ ينَمِلِسْمُلْا ىلَعَ رَكَتَحْا نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ نْعَ
 سِلاَفْلإِْاوَ مِاذَلجُِْ?ُ Zَّا هُبَرَضَ

Artinya: Dari Umar Ibnul Khattab ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa menimbun makanan atas kaum muslimin, maka 
Allah akan menghukumnya dengan penyakit dan kerugian.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Penimbun dan Importir, No. Hadits: 2146) 
 
No. 2033 
Nabi bersabda: 

  ماعطلا ركتيح نأ صلى الله عليه وسلم الله لوسر ى� لاق هنع الله يضر ةـماـمأ وبأ
Artinya: Abu Umama Radliyallahu ‘anhu, kata Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam 
melarang  memonopoli makanan. 
 
No. 2034 
Nabi bersabda: 

  دالحإ ةكبم ماعطلا راكتحا لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ امهنع الله يضر رمع نب الله دبع
Artinya: Abdullah bin Umar Radliyallahu ‘anhu  kepada mereka berdua bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda memonopoli makanan di Makkah adalah ateisme. 
 
No. 2035 
Nabi bersabda: 

 دقف ، ءلاغلا هب ديري  اموي ينعبرأ اماعط ركتحا نم“ : لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ امهنع الله يضر رمع نب الله دبع
  هنم الله ءىربو ، الله نم ءىرب

Artinya: 
Abdullah bin Umar Radliyallahu ‘anhu  kepada mereka berdua bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Barang siapa menimbun makanan selama empat 
puluh hari  dengan niat untuk memperbanyak, maka dia bebas dari Allah, dan Allah bebas 
darinya.” 
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No. 2036 
Nabi bersabda: 

 راعسلأا الله صخرأ نإ ، ركتلمحا دبعلا سنب“ : لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم : لاق هنع الله يضر لبج نب ذاعم
 . ”حرف اهلاغأ نإو ، نزح

Artinya: Muadh bin Jabal Radliyallahu ‘anhu  berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
Shalallahu ‘alaihi Wasallam  bersabda: : ‘Seburuk buruknya hamba adalah yang melakukan 
monopoli, sesungguhnya ia kecewa jika harga murah, dan bergenbira jika harga mahal.’” 
 
No. 2037 
Nabi bersabda: 

 مدلأاو ماعطلا في لاإ ةركلحا نع ىهني ناك نافع نب نامثع نأ ديسأ بيأ ىسوم ديعس وبأ
Artinya: Abu Saeed Musa Abi Usayd bahwa Utsman bin Affan dulu melarang penimbunan 
kecuali makanan dan manusia 
 
No. 2038 
Nabi bersabda: 

  هركتحيف بيسلما نب ديعسل ىونلاو طيلخا يترشا تنك : لاق طانلحا ملسم
Artinya: Muslim Al-Hanat berkata: “Saya biasa membeli benang dan inti untuk Saeed bin 
Al-Musayyab, dan dia akan memonopolinya.” 

C. Kerjasama (At-Ta’āwun)  

1. Prinsip Kerjasama ( At-Ta’āwun) 
 
No. 2039 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Ma’idah (5), ayat 2: 

  بِاقَعِلْا دُيْدِشَ Dَّٰا َّناِۗ Dَّٰا اوقَُّـتاوَۖ نِاوَدْعُلْاوَ ثمِْلاِْا ىلَعَ اوْـُنوَاعَـَت لاَوَ ىۖوٰقَّْـتلاوَ برِِّلْا ىلَعَ اوْـُنوَاعَـَتوَ
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 
sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. 
 
No. 2040 
Nabi bersabda: 

 ٌّيضِقْمَ نَيَّْدلاوَ ةٌدَودُرْمَ ةَحَنْمِلْاوَ ةٌاَّدؤَمُ ةَيَرِاعَلْا َّنإِ لاَأَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا عَسمَِ نَّْمعَ دٍيعِسَ بيِأَ
 مٌرِاغَ مَيعَِّزلاوَ

Artinya: Abu Sa'id dari seseorang yang telah mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Ingatlah sesungguhnya barang pinjaman harus dikembalikan, pemberian 
sebaiknya dibalas, utang harus dilunasi dan pemimpin itu menjamin tanggung jawab.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Abdullah bin Sa'd 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 21469) 
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2. Persaudaraan (Ukhuwah) 
 
No. 2041 
Nabi bersabda: 

 اورُـَبادَتَ لاَوَ اوضُغَابَـَت لاَوَ اوشُجَانَـَت لاَوَ اودُسَاتحََ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هُرُقِيحَْ لاَوَ هُلُذُيخَْ لاَوَ هُمُلِظْيَ لاَ مِلِسْمُلْا وخُأَ مُلِسْمُلْا Bًاوَخْإِ Zَِّا دَابَعِ اونُوكُوَ ضٍعْـَب عِيْـَب ىلَعَ مْكُضُعْـَب عْبِيَ لاَوَ
 مِلِسْمُلْا ُّلكُ مَلِسْمُلْا هُاخَأَ رَقِيحَْ نْأَ رَِّّشلا نْمِ ئٍرِمْا بِسْبحَِ تٍاَّرمَ ثَلاَثَ هِرِدْصَ لىَإِ يرُشِيُوَ انَهُاهَ ىوَقَّْـتلا
 نْعَ بٍهْوَ نُبْا انَـَثَّدحَ حٍرْسَ نِبْ ورِمْعَ نُبْ دُحمَْأَ رِهِاَّطلا وبُأَ نيِثََّدحَ هُضُرْعِوَ هُلُامَوَ هُمُدَ مٌارَحَ مِلِسْمُلْا ىلَعَ
 لَاقَ لاُوقُـَي ةَرَـْيرَهُ َ?أَ تُعْسمَِ لُوقُـَي زٍيْرَكُ نِبْ رِمِاعَ نِبْ Zَِّا دِبْعَ لىَوْمَ دٍيعِسَ َ?أَ عَسمَِ هَُّنأَ دٍيْزَ نُبْا وَهُوَ ةَمَاسَأُ
 لىَإِ رُظُنْـَي لاَ Zََّا َّنإِ هِيفِ دَازَ اَّممِوَ صَقَـَنوَ دَازَوَ دَوُادَ ثِيدِحَ وَنحَْ رَكَذَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ
 هِرِدْصَ لىَإِ هِعِبِاصÇََِ رَاشَأَوَ مْكُبِولُـُق لىَإِ رُظُنْـَي نْكِلَوَ مْكُرِوَصُ لىَإِ لاَوَ مْكُدِاسَجْأَ

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Janganlah kalian saling mendengki, saling memfitnah, saling membenci, dan 
saling memusuhi. Janganlah ada seseorang di antara kalian yang berjual beli sesuatu yang 
masih dalam penawaran muslim lainnya dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling 
bersaudara. Muslim yang satu dengan muslim yang lainnya adalah bersaudara tidak boleh 
menyakiti, merendahkan, ataupun menghina. Takwa itu ada di sini (Rasulullah menunjuk 
dadanya), beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. Seseorang telah dianggap berbuat 
jahat apabila ia menghina saudaranya sesama muslim. Muslim yang satu dengan yang 
Iainnya haram darahnya. hartanya, dan kehormatannya’. Telah menceritakan kepadaku Abu 
At-Thahir Ahmad bin Amru bin Sarh telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahab dari 
Usamah yaitu Ibnu Zaid bahwa dia mendengar Abu Sa'id -budak- dari Abdullah bin Amir 
bin Kuraiz berkata: ‘Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: -kemudian perawi menyebutkan hadits yang serupa dengan Hadits 
Daud, dengan sedikit penambahan dan pengurangan. Di antara tambahannya adalah: 
‘Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada tubuh dan rupa kalian, akan tetapi Allah melihat 
kepada hati kalian (seraya mengisyaratkan telunjuknya ke dada beliau).’’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Berbuat Baik, Menyambut Silaturahmi, dan Adab, Bāb: Haramnya 
Berlaku Zalim kepada Sesama Muslim, Menghina, dan Meremehkannya, No. Hadits: 4650) 
 
No. 2042 
Nabi bersabda: 

 ينَْبَوَ نيِيْـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ ىخَآ ةَنَيدِمَلْا انَمْدِقَ اَّملَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ فٍوْعَ نُبْ نِحمََّْرلا دُبْعَ
 َّتيَجَوْزَ َّيأَ رْظُنْاوَ ليِامَ فَصْنِ كَلَ مُسِقْأَفَ لاًامَ رِاصَنْلأَْا رُـَثكْأَ نيِّإِ عِيبَِّرلا نُبْ دُعْسَ لَاقَـَف عِيبَِّرلا نِبْ دِعْسَ
 قٍوسُ نْمِ لْهَ كَلِذَ فيِ ليِ ةَجَاحَ لاَ نِحمََّْرلا دُبْعَ هُلَ لَاقَـَف لَاقَ اهَـَتجَّْوزَـَت تَّْلحَ اذَإِفَ اهَْـنعَ كَلَ تُلْزَـَن تَيوِهَ
 نْأَ ثَبِلَ امَفَ َّودُغُلْا عَبÛََ َّثمُ لَاقَ نٍسمَْوَ طٍقÇَِِ ىتَأَفَ نِحمََّْرلا دُبْعَ هِيْلَإِ ادَغَـَف لَاقَ عٍاقَـُنْـيـَق قُوسُ لَاقَ ةٌرَاتجَِ هِيفِ

 ةًأَرَمْا لَاقَ نْمَوَ لَاقَ مْعَـَن لَاقَ تَجَّْوزَـَت مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ةٍرَفْصُ رُـَثأَ هِيْلَعَ نِحمََّْرلا دُبْعَ ءَاجَ
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 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُلَ لَاقَـَف بٍهَذَ نْمِ ةًاوَـَن وْأَ بٍهَذَ نْمِ ةٍاوَـَن ةَنَزِ لَاقَ تَقْسُ مْكَ لَاقَ رِاصَنْلأَْا نْمِ
 ةٍاشَبِ وْلَوَ لمِْوْأَ

Artinya: 'Abdurrahman bin 'Auf Radliyallahu ‘anhu berkata, ketika kami sampai di 
Madinah: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mempersaudarakan antara aku dengan 
Saad bin ar-Rabi', lalu Saad bin ar-Rabi' berkata: ‘Aku adalah orang Ansar yang paling 
banyak hartanya, maka aku beri separuh hartaku untukmu, kemudian lihatlah di antara kedua 
istriku siapa yang engkau suka nanti akan aku ceraikan untukmu, jika ia telah halal maka 
nikahilah.’, perawi berkata: ‘Maka 'Abdurrahman berkata kepadanya: ‘Aku tidak 
membutuhkan itu. Begini saja, apakah ada pasar yang sedang berlangsung transaksi jual beli 
saat ini?’, Sa'ad menjawab: ‘Pasar Qainuqa.’’. Perawi berkata: ‘Lalu Abdur Rahman pergi 
kesana, ia membawa keju dan minyak samin.’, perawi berkata lagi: ‘Dia melakukan hal itu 
pada hari-hari berikutnya. 'Abdurrahman tetap berdagang disana hingga akhirnya ia datang 
dengan mengenakan pakaian yang bagus dan penuh aroma wewangian.’, maka Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bertanya: ‘Apakah engkau sudah menikah?’, dia menjawab: 
‘Ya, sudah.’, lalu beliau bertanya lagi: ‘Dengan siapa?’, dia menjawab: ‘Dengan seorang 
wanita Ansar.’, beliau bertanya lagi: ‘Dengan mahar apa engkau melakukan akad nikah?’, 
dia menjawab: “Dengan perhiasan sebiji emas, atau sebiji emas.’, lalu Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam berkata, kepadanya: ‘Adakanlah walimah (resepsi) walau hanya dengan 
seekor kambing.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Firman Allah “Apabila telah Ditunaikan Salat, maka 
Bertebaranlah Kamu di Muka Bumi dan Carilah Karunia Allah dan Ingatlah Allah Banyak-
Banyak Supaya Kamu Beruntung..”, No. Hadits: 1907, No. 2043) 
 
Nabi bersabda: 

 لَيخَِّنلا انَنِاوَخْإِ ينَْبَوَ انَـَنْـيـَب مْسِقْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنللِ رُاصَنْلأَْا تْلَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 انَعْطَأَوَ انَعْسمَِ اولُاقَ ةِرَمََّثلا فيِ مْكُكْرَشْنَوَ ةَنَوئُمَلْا Bَوفُكْتَ اولُاقَـَف لاَ لَاقَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata: “Orang-orang Ansar berkata, 
kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam: ‘Bagilah untuk kami dan saudara-saudara kami 
kebun kurma ini.’, beliau menjawab: ‘Tidak’. Mereka (Kaum Muhajirin) berkata: ‘Cukup 
kalian berikan kami pekerjaan untuk mengurus kebun kurma tersebut nanti kami mendapat 
bagian dari hasil buahnya’. Mereka (Kaum Ansar) berkata: ‘Kami dengar dan kami taat.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Muzara'ah (Pertanian), Bāb: Jika Seseorang Berkata 'Berilah Aku 
Modal Perawatan Pohon Kurma Ini, maka Engkau akan Bisa Memanennya dengan Aku', 
No. Hadits: 2157) 
 
No. 2044 
Nabi bersabda: 

 تْنَاكَوَ ةَمَرَمخَْ تِنْبِ ةَلَْـيـَق تيَْبَيبِرَ اتَـَناكَوَ ةَبَْـيلَعُ اتَـَنـْبا ةُبَْـيحَدُوَ ةَُّيفِصَ يÛَََّدجَ نيِتْـَثَّدحَ ُّيبرَِنْعَلْا نَاَّسحَ نُبْ Zَِّا دُبْعَ
 نيِعْـَت بيِحِاصَ مََّدقَـَت تْلَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ ىلَعَ انَمْدِقَ تْلَاقَ امَُْ برََخْأَ اََّ°أَ امَهِيبِأَ ةََّدجَ
 بْتُكْا Zَِّا لَوسُرَ vَ لَاقَ َّثمُ هِمِوْـَق ىلَعَوَ هِيْلَعَ مِلاَسْلإِْا ىلَعَ هُعَـَيابَـَف لٍئِاوَ نِبْ رِكْبَ دَفِاوَ نَاَّسحَ نَبْ ثَيْرَحُ
 مُلاَغُ vَ هُلَ بْتُكْا لَاقَـَف رٌوِامجَُ وْأَ رٌفِاسَمُ َّلاإِ دٌحَأَ مْهُْـنمِ انَْـيلَإِ اهَزَوِايجَُ لاَ نْأَ ءِانَهَّْدلِ? مٍيتمَِ نيِبَ ينَْبَوَ انَـَنْـيـَب
 ةََّيوَِّسلا كَلْأَسْيَ لمَْ هَُّنإِ Zَِّا لَوسُرَ vَ تُلْقُـَف يرِادَوَ نيِطَوَ يَهِوَ بيِ صَخِشُ اÌَِ هُلَ رَمَأَ دْقَ هُتُـْيأَرَ اَّملَـَف ءِانَهَّْدلِ?
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 ءَارَوَ اهَؤُانَـْبأَوَ مٍيتمَِ نيِبَ ءُاسَنِوَ مِنَغَلْا ىعَرْمَوَ لِمَلجَْا دَُّيقَمُ كَدَنْعِ ءُانَهَّْدلا هِذِهَ يَهِ اََّنمإِ كَلَأَسَ ذْإِ ضِرْلأَْا نْمِ
 ىلَعَ نBَِوَاعَـَتـَيوَ رُجََّشلاوَ ءُامَلْا امَهُعُسَيَ مِلِسْمُلْا وخُأَ مُلِسْمُلْا ةُنَيكِسْمِلْا تْقَدَصَ مُلاَغُ vَ كْسِمْأَ لَاقَـَف كَلِذَ
 نِاَّتفَلْا

Artinya: Abdullah bin Hassan Al 'Anbari telah menceritakan kepadaku kedua nenekku yaitu 
Shafiyyah dan Duhaibah dua anak wanita 'Ulaibah. Dan mereka berdua adalah dua anak 
asuh Qailah binti Makhramah, dan ia adalah nenek ayah mereka berdua, bahwa ia telah 
mengabarkan kepada mereka berdua, ia berkata: “Kami datang kepada Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, kemudian sahabatku yaitu Huraits bin Hassan utusan Bakr 
bin Wail maju ke depan, kemudian beliau membaiatnya ia dan kaumnya harus berada di atas 
Islam”. Kemudian ia berkata: “Wahai Rasulullah, tulislah antara kami dan Bani Tamim di 
Ad-Dahna’ di Ad-Dahna’ agar tidak ada seorangpun yang melampauinya kepada kami 
kecuali orang musafir atau orang yang bertetangga”. Kemudian beliau berkata: “Tuliskan 
untuknya wahai pembantu, di Ad-Dahnah’ bahwa tidak ada melewatinya menuju kepada 
kami seorang pun di antara mereka kecuali orang yang bersafar, atau orang yang 
bertetangga”. Kemudian tatkala aku melihat beliau memerintahkan agar menuliskan hal 
tersebut maka aku merasa gelisah, Ad-Dahna’ adalah negeriku dan tempat tinggalku. 
Kemudian aku katakan: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia tidak meminta kepadamu 
tanah datar ketika ia meminta kepadamu. Sesungguhnya Ad-Dahna’ ini adalah tempat 
mengikat unta serta tempat menggembala kambing, sementara para wanita Bani Tamim dan 
anak-anak mereka di belakang perjanjian tersebut”. Kemudian beliau berkata: “Tahan wahai 
pelayan. Wanita miskin (yaitu Qailah) itu benar, seorang muslim adalah saudara muslim 
yang lain, mereka berdua boleh mengambil air dan pohon serta mereka berdua saling tolang 
menolong melawan pembawa fitnah.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Pembagian Tanah, No. Hadits: 
2668) 

3. Kemudahan dalam Berinteraksi 
 
No. 2045 
Nabi bersabda: 

 اذَإِ احًسمَْ لاًجُرَُ Zَّا مَحِرَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ Zَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 ىضَتَـْقا اذَإِوَ ىترََشْا اذَإِوَ عََ?

Artinya: Dari Jabir bin 'Abdullah Radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Allah merahmati orang yang memudahkan ketika menjual dan ketika 
membeli dan juga orang yang meminta haknya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Kemudahan dan Kemurahan dalam Jual Beli, dan 
Barangsiapa Meminta Hak, maka Hendaklah Ia Memintanya dengan Tetap Menjaga Harga 
Diri, No. Hadits: 1934) 
 
No. 2046 
Nabi bersabda: 

 Zََّا نَومُتُكْيَ لاَوَ لَاقَ ايَـْنُّدلا فيِ تَلْمِعَ اذَامَ هُلَ لَاقَـَف لاًامَُ Zَّا هÛَُآ هِدِابَعِ نْمِ دٍبْعَبُِ Zَّا تيَِأُ لَاقَ ةَفَـْيذَحُ نْعَ
 رِسِومُلْا ىلَعَ رَُّسيَـَتأَ تُنْكُفَ زُاوَلجَْا يقِلُخُ نْمِ نَاكَوَ سَاَّنلا عُيَِ?أُ تُنْكُفَ كَلَامَ نيِتَْـيـَتآ بِّرَ vَ لَاقَ اثًيدِحَ
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 دٍوعُسْمَ وبُأَوَ ُّنيِهَلجُْا رٍمِاعَ نُبْ ةُبَقْعُ لَاقَـَف يدِبْعَ نْعَ اوزُوَاتجََ كَنْمِ اذَبِ ُّقحَأَ Bَأَُ Zَّا لَاقَـَف رَسِعْمُلْا رُظِنْأُوَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ فيِ نْمِ هُانَعْسمَِ اذَكَهَ ُّيرِاصَنْلأَْا

Artinya: Dari Hudzaifah dia berkata, “Didatangkan di hadapan Allah seorang hamba dari 
hamba-hambaNya yang Allah beri harta melimpah, lalu Dia bertanya kepadanya: ‘Amalan 
apa yang telah kamu perbuat semasa di dunia?’, Hudzaifah berkata, ‘Dan tidak mungkin 
mereka menyembunyikanya dari Allah.’, laki-laki itu menjawab, ‘Wahai Rabbku, engkau 
telah memberiku harta benda, lalu saya melakukan jual beli dengan orang-orang, sedangkan 
saya memiliki perilaku suka memudahkan, yaitu memudahkan setiap urusan dan 
menangguhkan bagi orang yang kesusahan.” Maka Allah berfirman: “Aku lebih berhak 
dengan hal itu dari pada kamu, oleh karena itu berilah kemudahan pada hamba-Ku ini”. 
'Uqbah bin 'Amir Al-Juhani dan Abu Mas'ud Al-Ansari berkata, “Seperti inilah yang saya 
dengar dari mulut Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Keutamaan Memberi Kemudahan kepada Orang yang 
Kesulitan, No. Hadits: 2920) 
 
No. 2047 
Nabi bersabda: 

 لِوسُرَ ةِفَصِ نْعَ نيِبرِْخْأَ تُلْـُق امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ صِاعَلْا نِبْ ورِمْعَ نَبْ Zَِّا دَبْعَ تُيقِلَ لَاقَ رٍاسَيَ نِبْ ءِاطَعَ نْعَ
 vَ { نِآرْقُلْا فيِ هِتِفَصِ ضِعْـَببِ ةِارَوَّْـتلا فيِ فٌوصُوْمَلَ هَُّنإِ Zَِّاوَ لْجَأَ لَاقَ ةِارَوَّْـتلا فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا
 سَيْلَ لَكِّوَـَتلما كَتُْـيَّسمَ ليِوسُرَوَ يدِبْعَ تَنْأَ ينَيِّمِّلأُْلِ ازًرْحِوَ } ارًيذِنَوَ ارًشِّبَمُوَ ادًهِاشَ كَانَلْسَرْأَ Bَّإِ ُّبيَِّنلا اهَُّـيأَ
 َّتىحَُ Zَّا هُضَبِقْـَي نْلَوَ رُفِغْـَيوَ وفُعْـَي نْكِلَوَ ةَئَيَِّّسلا ةِئَيَِّّسلِ? عُفَدْيَ لاَوَ قِاوَسْلأَْا فيِ بٍاَّخسَ لاَوَ ظٍيلِغَ لاَوَ ظٍّفَبِ
 دُبْعَ هُعَـَبÛَ افًلْغُ ً?ولُـُقوَ ا�مصُ Bًاذَآوَ ايًمْعُ انًـُيعْأَ اÌَِ حُتَفْـَيوَُ Zَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ اولُوقُـَي نÇَِْ ءَاجَوْعَلْا ةََّلمِلْا هِبِ مَيقِيُ
 فيِ ءٍيْشَ ُّلكُ } فٌلْغُ { مٍلاَسَ نِبْا نْعَ ءٍاطَعَ نْعَ لٍلاَهِ نْعَ دٌيعِسَ لَاقَوَ لٍلاَهِ نْعَ ةَمَلَسَ بيِأَ نُبْ زِيزِعَلْا
 Bًوتُمخَْ نْكُيَ لمَْ اذَإِ فُلَغْأَ لٌجُرَوَ ءُافَلْغَ سٌوْـَقوَ فُلَغْأَ فٌيْسَ فٍلاَغِ

Artinya: Dari 'Atho' bin Yasar berkata: “Aku bertemu dengan 'Abdullah bin 'Amru bin Al 
'Ash Radliyallahu ‘anhuma lalu aku katakan: ‘Kabarkan kepadaku tentang sifat Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam di dalam Kitāb At-Taurah?’, dia berkata: ‘Baik. Demi Allah, 
sungguh beliau telah disebutkan dalam Kitāb At-Taurah sebagian dari sifat-sifat beliau 
seperti yang disebutkan dalam Al-Quran (Wahai Nabi, sesungguhnya kami mengutus 
engkau sebagai saksi, pemberi kabar gembira, dan pemberi peringatan), menjaga para 
ummiyyin (kaum yang tidak baca tulis). Engkau adalah hamba-Ku dan Rasul-Ku, Aku 
memberimu nama Al Mutawakkil, bukan orang yang bersifat kasar lagi keras tidak suka 
berteriak-teriak di pasar dan tidak membalas keburukan dengan keburukan tetapi 
memaafkan dan mengampuni, dan Allah tidak akan mematikannya hingga beliau 
meluruskan agama-agama yang bengkok agar hanya mengucapkan Laa ilaaha illallah yang 
dengannya akan membuka mata yang buta, telinga yang tuli dan hati yang tertutup.’ Hadits 
ini dikuatkan pula oleh 'Abdul 'Aziz bin Abu Salamah dari Hilal. Dan berkata, Sa'id dari 
Hilal dari 'Atho' dari Ibu Salam: ‘Arti ghulf adalah tertutup atau segala sesuatu yang masih 
mempunyai penutup, saif aghlaf artinya pedang yang tersimpan dalam sarung, qaus ghulafa' 
artinya anak panah yang tertutup (tersimpan dalam sarungnya). Dan seorang laki-laki 
dikatakan aghlaf bila dia belum dikhitan (kemaluannya belum dikhitan).’” 
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(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Larangan Membuat Keributan di Pasar, No. Hadits: 
1981  
 
No. 2048 
Nabi bersabda: 

 عُاتَْـبمُلْاوَ عِئِابَلْا لُوْـَق لُوْقَلْافَ نِاعَيِّـَبلْا فَلَـَتخْا اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍوعُسْمَ نِبْا نْعَ
 رِايَلخِِْ?

Artinya: Dari Ibnu Mas'ud ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Jika penjual dan pembeli berselisih, maka yang diterima ialah perkataan penjual dan 
pembeli memiliki hak memilih.’” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Jika penjual dan Pembeli Berselisih, No. Hadits: 1191) 
 
No. 2049 
Nabi bersabda: 

 هُتَرَـْثعَُ Zَّا هُلَاقَأَ امًلِسْمُ لَاقَأَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Barangsiapa memberikan persetujuan kepada seorang muslim untuk membatalkan jual 
belinya, maka Allah akan mengapuni kesalahannya.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Keutamaan Iqalah (Memberi Hak Pembatalan), No. 
Hadits: 3001) 
 
No. 2050 
Nabi bersabda: 

 هُتُـَبرْكُ فَشَكْتُ نْأَوَ هُتُوَعْدَ بَاجَتَسْتُ نْأَ دَارَأَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نِعَ
 رٍسِعْمُ نْعَ جْرِّفَـُيلْـَف

Artinya: Dari Ibnu Umar berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Barangsiapa ingin dikabulkan doa dan dihilangkan kesusahannya, hendaklah ia 
meringankan beban orang yang kesusahan.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin Umar bin Al Khattab Radliyallahu ta’ala ‘anhuma, No. Hadits: 4519) 
 
No. 2051 
Nabi bersabda: 

 َّقشَوَ نيِاذَآ دْقَ هَُّنإِوَ اقًذْعَ يطِئِاحَ فيِ نٍلاَفُلِ َّنإِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ لاًجُرَ َّنأَ رٍبِاجَ نْعَ
 لاَ لَاقَ نٍلاَفُ طِئِاحَ فيِ يذَِّلا كَقَذْعَ نيِعْبِ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هِيْلَإِ لَسَرْأَفَ هِقِذْعَ نُاكَمَ َّيلَعَ
 وَهُ يذَِّلا تُيْأَرَ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف لاَ لَاقَ ةَِّنلجَْا فيِ قٍذْعَبِ هِينِعْبِفَ لَاقَ لاَ لَاقَ ليِ هُبْهَـَف لَاقَ
 مِلاََّسلِ? لُخَبْـَي يذَِّلا َّلاإِ كَنْمِ لُبخَْأَ

Artinya: Dari Jabir bahwa ada seorang laki laki datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dan berkata: “Ada Fulan yang memiliki dahan kurma yang menjulur ke kebunku, 
dan dahan itu menyusahkanku, aku menjadi sulit dengan keberadaan dahannya, maka beliau 
mengutus seseorang kepadanya dan berkata: ‘Jualah dahan pohon kurmamu padaku yang 
ada di kebun Fulan.’, dia menjawab: ‘Tidak.’, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
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‘Hibahkan untukku.’, dia berkata: ‘Tidak.’, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Jualah padaku dengan dahan kurma yang ada di surga.’, dia berkata: ‘tidak’, maka Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Aku tidak pernah melihat orang yang lebih bakhil 
darimu, kecuali orang yang bakhil dengan salam.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 13992) 
 
No. 2052 
Nabi bersabda: 

 كَلَ حْمَسْيُ حْسمَْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Bermurah hatilah, niscaya akan dimurah hatikan bagimu.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Dari Musnad Bani Hasyim, Bāb: Awal Musnad Abdullah bin Al 
'Abbas, No. Hadits: 2122) 
 
No. 2053 
Nabi bersabda: 

 مْكُرِّشَ نْمِ مْكُيرِْبخَِ مْكُبرُِخْأُ لاَأَ لَاقَـَف سٍولُجُ سBٍَ ىلَعَ فَقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هُيرُْخَ ىجَرْـُي نْمَ مْكُيرُْخَ لَاقَ Zَِّا لَوسُرَ vَ ىلَـَب مِوْقَلْا نْمِ لٌجُرَ لَاقَـَف تٍاَّرمَ ثَلاَثَ اهَدَاعَأَفَ مُوْقَلْا تَكَسَفَ
 هُُّرشَ نُمَؤْـُي لاَوَ هُيرُْخَ ىجَرْـُي لاَ نْمَ مْكُُّرشَوَ هُُّرشَ نُمَؤْـُيوَ

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata: “Bahwasanya Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
berhenti pada orang-orang yang sedang duduk, lalu beliau bersabda: ‘Apakah kalian mau 
aku kabarkan tentang sebaik-baik kalian dari sejelek-jelek kalian.’, maka orang-orang diam 
hingga beliau mengulanginya tiga kali, lalu seorang laki-laki dari mereka berkata: ‘Tentu 
wahai Rasulullah!’, maka beliau bersabda: ‘Sebaik-baik kalian adalah orang yang dinanti-
nanti kebaikannya dan merasa aman dari kejelekannya, dan sejelek-jelek kalian adalah yang 
tidak diharapkan kebaikannya dan tidak merasa aman dari kejelekannya.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 8456) 
 
No. 2054 
Nabi bersabda: 

 ايًضِاقَـَتمُوَ ايًضِاقَ هِتِحَامَسَبِ ةََّنلجَْا لٌجُرَ لَخَدَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ورٍمْعَ نِبْ Zَِّا دِبْعَ نْعَ
Artinya: Dari Abdullah bin 'Amru, dia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Seorang lelaki akan masuk surga karena kelapangan hatinya baik ia sebagai 
hakim atau yang dihakimi.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash Radliyallahu ta’ala ‘anhuma, No. Hadits: 6669) 
 
No. 2055 
Nabi bersabda: 

 دوجأ كهمارد نإ هل تلقف اهنم دوجأ نياضقن مهرد فلأ نيم رمع نبا فلستسا لاق الله هحمر بوقعي نب ءاطع
يدنع نم كل لئ¤ لضف نم اهيف ناكام لاق يهمارد نم   
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Artinya: Ata bin Yaqoub Radliyallahu ‘anhu  berkata: “Ibnu Umar meminjam dariku seribu 
dirham dan dia membayarku yang lebih baik. Aku katakan padanya bahwa uangmu lebih 
baik daripada milikku.”,  Dia berkata, “Tidak ada bantuan di dalamnya, aku mendapatkanmu 
dariku.” 

4. Mediasi 
 
No. 2056 
Nabi bersabda: 

 دُودُلحُْا تْعَـَقوَ اذَإِفَ مْسَقْـُي لمَْ امَ لِّكُ فيِ ةِعَفُّْشلِ? مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ ىضَقَ لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ
 ةَعَفْشُ لاَفَ قُرُُّطلا تْفَرِّصُوَ

Artinya: Dari Jabir berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memutuskan pada 
syuf’ah (hak untuk membeli barang yang dimiliki secara berserikat sebelum ditawarkan 
kepada yang lainnya) pada setiap benda selama belum dibagi. Jika batas-batasannya telah 
ditetapkan dan jalan-jalannya telah dijelaskan, maka tidak ada syuf’ah.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 14751) 
 
No. 2057 
Nabi bersabda: 

 رِاَّدلِ? ُّقحَأَ رِاَّدلا رُاجَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَسمَُ نْعَ
Artinya: Dari Samurah ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Tetangga rumah lebih berhak atas rumah tetangganya (karena adanya hak syuf’ah bagi 
tetangga).’” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Syuf’ah, No. Hadits: 1289) 
 
No. 2058 
Nabi bersabda: 

 اهَضَرِعْـَي َّتىحَ اهَعُيبِيَ لاَفَ ضٌرْأَ وْأَ لٌنخَْ هُلَ تْنَاكَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ
 هِكِيرِشَ ىلَعَ

Artinya: Dari Abu Az-Zubair dari Jabir ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Barangsiapa memiliki pohon kurma atau sebidang tanah, maka janganlah 
menjualnya hingga ia perlihatkan kepada sekutunya.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Barangsiapa Menjual Barang Berserikat 
Hendaklah Memberitahu Sekutunya, No. Hadits: 2483) 
 
No. 2059 
Nabi bersabda: 

 لِخَّْنلا لِحْفَ فيِ لاَوَ رٍئْبِ فيِ ةَعَفْشُ لاَوَ اهَيفِ ةَعَفْشُ لاَفَ ضِرْلأَْا فيِ دُودُلحُْا تْعَـَقوَ اذَإِ لَاقَ نَاَّفعَ نَبْ نَامَثْعُ َّنأَ
Artinya: 'Utsman bin 'Affan berkata: “Jika telah di pasang batas-batas pada tanah, maka 
tidak ada syuf’ah. Tidak ada syuf’ah dalam sumur, begitu juga dalam pohon kurma.”, Malik 
berkata: “Pendapat ini yang menjadi pendapat kami.” 
(HR. Malik, Kitāb: Syuf’ah, Bāb: Sewa Menyewa Tanah yang Tidak Berlaku Syuf’ah, No. 
Hadits: 1204) 
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No. 2060 
Nabi bersabda: 

 رَاوَلجُْا َّلاإِ ةٌمَسْقِ لاَوَ ةٌكَرِشَ اهَيفِ دٍحَلأَِ سَيْلَ يضِرْأَ Zَِّا لَوسُرَ vَ لَاقَ لاًجُرَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ دِيرَِّشلا نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 هِبِقَسَبِ ُّقحَأَ رُالجَْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف

Artinya: Dari 'Amru bin Syu'aib dari 'Amru bin Asy Syarid dari ayahnya bahwa seseorang 
berkata: “Wahai Rasulullah, tidak ada yang berserikat dalam kepemilikan tanahku dan tidak 
ada yang mendapatkan bagian kecuali hanya tetangga.”, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Seorang tetangga itu lebih berhak terhadap apa yang dekat 
dengannya.” 
(HR. An-Nasa'i, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Syuf’ah dan Hukumnya, No. Hadits: 4624) 

5. Pengawasan  
 
No. 2061 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 280: 

 ٢٨٠ - نَوْمُلَعْـَت مْتُْـنكُ نْاِ مْكَُّل يرٌْخَ اوْـُقَّدصَتَ نْاَوَ ۗ ةٍرَسَيْمَ لىٰاِ ةٌرَظِنَـَف ةٍرَسْعُ وْذُ نَاكَ نْاِوَ
Artinya: Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang waktu sampai 
dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika 
kamu mengetahui. 
 
No. 2062 
Nabi bersabda: 

 رِاصَنْلأَْا نْمِ يِّلحَْا اذَهَ فيِ مَلْعِلْا بُلُطْنَ بيِأَوَ Bَأَ تُجْرَخَ لَاقَ تِمِاَّصلا نِبْ ةَدَابَعُ نِبْ دِيلِوَلْا نِبْ ةَدَابَعُ نْعَ
 هُعَمَ هُلَ مٌلاَغُ هُعَمَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ بَحِاصَ رِسَيَلْا َ?أَ انَيقِلَ نْمَ لَُّوأَ نَاكَفَ اوكُلِهْـَي نْأَ لَبْـَق

 ىرَأَ نيِّإِ مِّعَ vَ بيِأَ هُلَ لَاقَـَف َّيرِفِاعَمَوَ ةٌدَرْـُب هِمِلاَغُ ىلَعَوَ َّيرِفِاعَمَوَ ةٌدَرْـُب رِسَيَلْا بيِأَ ىلَعَوَ فٍحُصُ نْمِ ةٌمَامَضِ
 تُمَّْلسَفَ هُلَهْأَ تُيْـَتأَفَ لٌامَ يِّمِارَلحَْا نٍلاَفُ نِبْا نِلاَفُ ىلَعَ ليِ نَاكَ لْجَأَ لَاقَ بٍضَغَ نْمِ ةًعَفْسَ كَهِجْوَ فيِ
 يمِّأُ ةَكَيرِأَ لَخَدَفَ كَتَوْصَ عَسمَِ لَاقَ كَوبُأَ نَيْأَ هُلَ تُلْقُـَف رٌفْجَ هُلَ نٌبْا َّيلَعَ جَرَخَفَ لاَ اولُاقَ وَهُ َّثمَ تُلْقُـَف
 كَثُدِّحَأُ Zَِّاوَ Bَأَ لَاقَ نيِّمِ تَأْبَـَتخْا نْأَ ىلَعَ كَلَحمََ امَ تُلْقُـَف جَرَخَفَ تَنْأَ نَيْأَ تُمْلِعَ دْقَـَف َّليَإِ جْرُخْا تُلْقُـَف
ُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ بَحِاصَ تَنْكُوَ كَفَلِخْأُفَ كَدَعِأَ نْأَوَ كَبَذِكْأَفَ كَثَدِّحَأُ نْأَ Zَِّاوَ تُيشِخَ كَبُذِكْأَ لاَ َّثمُ
 هِتِفَيحِصَبِ ىتَأَفَ لَاقَ Zَِّا لَاقَ Zَِّآ تُلْـُق Zَِّا لَاقَ Zَِّآ تُلْـُق Zَِّا لَاقَ Zَِّآ تُلْـُق لَاقَ ارًسِعْمُ Zَِّاوَ تُنْكُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 هِيْعَـَبصْإِ عَضَوَوَ ينِْتَاهَ َّنيَيْعَ رُصَبَ دُهَشْأَفَ لٍّحِ فيِ تَنْأَ َّلاإِوَ نيِضِقْافَ ءًاضَقَ تَدْجَوَ نْإِ لَاقَـَف هِدِيَبِ اهَاحَمَفَ
 وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ هِبِلْـَق طِانَمَ لىَإِ رَاشَأَوَ اذَهَ بيِلْـَق هُاعَوَوَ ينِْتَاهَ َّنيَذُأُ عُسمَْوَ هِيْـَنْـيعَ ىلَعَ
 كَمِلاَغُ ةَدَرْـُب تَذْخَأَ كََّنأَ وْلَ مِّعَ Bَ vَأَ هُلَ تُلْقُـَف لَاقَ هِلِّظِ فيُِ Zَّا هَُّلظَأَ هُنْعَ عَضَوَ وْأَ ارًسِعْمُ رَظَنْأَ نْمَ لُوقُـَي
 لَاقَوَ يسِأْرَ حَسَمَفَ ةٌَّلحُ هِيْلَعَوَ ةٌَّلحُ كَيْلَعَ تْنَاكَفَ كَتَدَرْـُب هُتَْـيطَعْأَوَ هَُّيرِفِاعَمَ تَذْخَأَوَ كََّيرِفِاعَمَ هُتَْـيطَعْأَوَ
 لَوسُرَ هِبِلْـَق طِانَمَ لىَإِ رَاشَأَوَ اذَهَ بيِلْـَق هُاعَوَوَ ينِْتَاهَ َّنيَذُأُ عُسمَْوَ ينِْتَاهَ َّنيَيْعَ رُصَبَ يخِأَ نَبْا vَ هِيفِ كْرَِ? َّمهَُّللا
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 عِاتَمَ نْمِ هُتُْـيطَعْأَ نْأَ نَاكَوَ نَوسُبَلْـَت اَّممِ مْهُوسُبِلْأَوَ نَولُك4َُْ اَّممِ مْهُومُعِطْأَ لُوقُـَي وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا
 هِدِجِسْمَ فيِ Zَِّا دِبْعَ نَبْ رَبِاجَ انَْـيـَتأَ َّتىحَ انَْـيضَمَ َّثمُ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي تيِانَسَحَ نْمِ ذَخ²َُْ نْأَ نْمِ َّيلَعَ نَوَهْأَ ايَـْنُّدلا
ُ Zَّا كَحمَُرْـَي تُلْقُـَف ةِلَْـبقِلْا ينَْبَوَ هُنَْـيـَب تُسْلَجَ َّتىحَ مَوْقَلْا تُيَّْطخَتَـَف هِبِ لاًمِتَشْمُ دٍحِاوَ بٍوْـَث فيِ يلِّصَيُ وَهُوَ
 اهَسََّوـَقوَ هِعِبِاصَأَ ينَْبَ قََّرـَفوَ اذَكَهَ يرِدْصَ فيِ هِدِيَبِ لَاقَـَف لَاقَ كَبِنْجَ لىَإِ كَؤُادَرِوَ دٍحِاوَ بٍوْـَث فيِ يلِّصَتُأَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ ÛَBَأَ هُلَـْثمِ عُنَصْيَـَف عُنَصْأَ فَيْكَ نيِايرََفَ كَلُـْثمِ قُحمَْلأَْا َّيلَعَ لَخُدْيَ نْأَ تُدْرَأَ

 انَْـيلَعَ لَبَـْقأَ َّثمُ نِوجُرْعُلِْ? اهََّكحَفَ ةًمَانخَُ دِجِسْمَلْا ةِلَْـبقِ فيِ ىأَرَـَف بٍاطَ نِبْا نُوجُرْعُ هِدِيَ فيِوَ اذَهَ Bَدِجِسْمَ فيِ
 َّثمُ انَعْشَخَفَ لَاقَ هُنْعَُ Zَّا ضَرِعْـُي نْأَ ُّبيحُِ مْكُُّيأَ لَاقَ َّثمُ انَعْشَخَفَ لَاقَ هُنْعَُ Zَّا ضَرِعْـُي نْأَ ُّبيحُِ مْكُُّيأَ لَاقَـَف
 كَرَابَـَت Zََّا َّنإِفَ يلِّصَيُ مَاقَ اذَإِ مْكُدَحَأَ َّنإِفَ لَاقَ Zَِّا لَوسُرَ vَ انَُّـيأَ لاَ انَلْـُق هُنْعَُ Zَّا ضَرِعْـُي نْأَ ُّبيحُِ مْكُُّيأَ لَاقَ
 تْلَجِعَ نْإِفَ ىرَسْيُلْا هِلِجْرِ تَتحَْ هِرِاسَيَ نْعَ قْصُبْـَيلْوَ هِنِييمَِ نْعَ لاَوَ هِهِجْوَ لَبَقِ َّنقَصُبْـَي لاَفَ هِهِجْوَ لَبَقِ لىَاعَـَتوَ
 لىَإِ ُّدتَشْيَ يِّلحَْا نْمِ تىًفَ مَاقَـَف ايرًبِعَ نيِورُأَ لَاقَـَف ضٍعْـَب ىلَعَ هُضَعْـَب هُبَوْـَث ىوَطَ َّثمُ اذَكَهَ هِبِوْـَثبِ لْقُـَيلْـَف ةٌرَدَِ? هِبِ
 هِبِ خَطَلَ َّثمُ نِوجُرْعُلْا سِأْرَ ىلَعَ هُلَعَجَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ هُذَخَأَفَ هِتِحَارَ فيِ قٍولُبخَِ ءَاجَفَ هِلِهْأَ
 هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ عَمَ Bَرْسِ مْكُدِجِاسَمَ فيِ قَولُلخَْا مْتُلْعَجَ كَانَهُ نْمِفَ رٌبِاجَ لَاقَـَف ةِمَاخَُّنلا رِثَأَ ىلَعَ
 ةَُّتسِّلاوَ ةُسَمْلخَْا اَّنمِ هُبُقُعْـَي حُضِاَّنلا نَاكَوَ َّنيِهَلجُْا ورٍمْعَ نَبْ َّيدِجْمَلْا بُلُطْيَ وَهُوَ طٍاوَـُب نِطْبَ ةِوَزْغَ فيِ مََّلسَوَ
 نُِّدلََّـتلا ضَعْـَب هِيْلَعَ نََّدلَـَتـَف هُثَعَـَب َّثمُ هُبَكِرَـَف هُخBََأَفَ هُلَ حٍضBَِ ىلَعَ رِاصَنْلأَْا نْمِ لٍجُرَ ةُبَقْعُ تْرَادَفَ ةُعَْـبَّسلاوَ
 Zَِّا لَوسُرَ Bَ vَأَ لَاقَ هُيرَعِبَ نُعَِّلالا اذَهَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَفُ Zَّا كَنَعَلَ أْشَ هُلَ لَاقَـَف
 مْكُلِاوَمْأَ ىلَعَ اوعُدْتَ لاَوَ مْكُدِلاَوْأَ ىلَعَ اوعُدْتَ لاَوَ مْكُسِفُـْنأَ ىلَعَ اوعُدْتَ لاَ نٍوعُلْبمَِ انَْـبحَصْتَ لاَفَ هُنْعَ لْزِنْا لَاقَ
 َّتىحَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ عَمَ Bَرْسِ مْكُلَ بُيجِتَسْيَـَف ءٌاطَعَ اهَيفِ لُأَسْيُ ةًعَاسَ Zَِّا نْمِ اوقُفِاوَـُت لاَ
 انَمَُّدقَـَتـَي لٌجُرَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ بِرَعَلْا هِايَمِ نْمِ ءًامَ Bَوْـَندَوَ ةٌيَشِيْشَعُ تْنَاكَ اذَإِ
 ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف Zَِّا لَوسُرَ vَ لٌجُرَ اذَهَ تُلْقُـَف تُمْقُـَف رٌبِاجَ لَاقَ انَيقِسْيَوَ بُرَشْيَـَف ضَوْلحَْا رُدُمْيَـَف
 وْأَ لاًجْسَ ضِوْلحَْا فيِ انَعْزَـَنـَف رِئْبِلْا لىَإِ انَقْلَطَنْافَ رٍخْصَ نُبْ رُاَّبجَ مَاقَـَف رٍبِاجَ عَمَ لٍجُرَ ُّيأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا

 لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ انَْـيلَعَ عٍلِاطَ لََّوأَ نَاكَفَ هُانَقْهَـْفأَ َّتىحَ هِيفِ انَعْزَـَن َّثمُ هBَُرْدَمَ َّثمُ ينِْلَجْسَ
 ءَاجَ َّثمُ اهَخBََأَفَ اÌَِ لَدَعَ َّثمُ تْلَابَـَف تْجَشَفَ الهََ قَنَشَ تْبَرِشَفَ هُتَـَقBَ عَرَشْأَفَ Zَِّا لَوسُرَ vَ مْعَـَن انَلْـُق نBَِذ4ََْأَ
ُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ إَِّضوَـَتمُ نْمِ تُأَّْضوَـَتـَف تُمْقُ َّثمُ هُنْمِ أََّضوَـَتـَف ضِوْلحَْا لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ
 تْنَاكَوَ يَلِّصَيُلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ مَاقَـَف هُتَجَاحَ يضِقْـَي رٍخْصَ نُبْ رُاَّبجَ بَهَذَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 اهَْـيـَفرَطَ ينَْبَ تُفْلَاخَ َّثمُ اهَـُتسَّْكنَـَف بُذَِ?ذَ الهََ تْنَاكَوَ ليِ غْلُْـبـَت مْلَـَف اهَْـيـَفرَطَ ينَْبَ فَلِاخَأُ نْأَ تُبْهَذَ ةٌدَرْـُب َّيلَعَ
 نيِرَادَأَفَ يدِيَبِ ذَخَأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ رِاسَيَ نْعَ تُمْقُ َّتىحَ تُئْجِ َّثمُ اهَْـيلَعَ تُصْقَاوَـَت َّثمُ
 هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ رِاسَيَ نْعَ مَاقَـَف ءَاجَ َّثمُ أََّضوَـَتـَف رٍخْصَ نُبْ رُاَّبجَ ءَاجَ َّثمُ هِنِييمَِ نْعَ نيِمَاقَأَ َّتىحَ
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 ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَعَجَفَ هُفَلْخَ انَمَاقَأَ َّتىحَ انَعَـَفدَفَ اعًيجمَِ انَـْيدَيَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ ذَخَأَفَ مََّلسَوَ
 Zَِّا لُوسُرَ غَرَـَف اَّملَـَف كَطَسَوَ َّدشُ نيِعْـَي هِدِيَبِ اذَكَهَ لَاقَـَف هِبِ تُنْطِفَ َّثمُ رُعُشْأَ لاَ Bَأَوَ نيِقُمُرْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا

 اذَإِوَ هِيْـَفرَطَ ينَْبَ فْلِاخَفَ اعًسِاوَ نَاكَ اذَإِ لَاقَ Zَِّا لَوسُرَ vَ كَيَّْـبلَ تُلْـُق رُبِاجَ vَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ
 لِّكُ فيِ اَّنمِ لٍجُرَ لِّكُ تُوقُ نَاكَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ عَمَ Bَرْسِ كَوِقْحَ ىلَعَ هُدْدُشْافَ اقًيِّضَ نَاكَ
 اهَـَئطِخْأُ مُسِقْأُفَ انَـُقادَشْأَ تْحَرِقَ َّتىحَ لُكáَُْوَ انَيِّسِقِبِ طُبِتَنخَْ اَّنكُوَ هِبِوْـَث فيِ اهَُّرصُيَ َّثمُ اهَُّصيمََ نَاكَفَ ةًرَتمَْ مٍوْـَي
 ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ عَمَ Bَرْسِ اهَذَخَأَفَ مَاقَـَف اهَـَيطِعْأُفَ اهَطَعْـُي لمَْ هَُّنأَ Bَدْهِشَفَ هُشُعَْـنـَن هِبِ انَقْلَطَنْافَ امًوْـَي اَّنمِ لٌجُرَ
 ةٍوَادÍَِِ هُتُعْـَبَّـتافَ هُتَجَاحَ يضِقْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ بَهَذَفَ حَيَـْفأَ vًدِاوَ انَلْزَـَن َّتىحَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا
 قَلَطَنْافَ يدِاوَلْا ئِطِاشَبِ نÛَِرَجَشَ اذَإِفَ هِبِ ترُِتَسْيَ ائًْـيشَ رَـَي مْلَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ رَظَنَـَف ءٍامَ نْمِ
 Zَِّا نِذÍِِْ َّيلَعَ يدِاقَـْنا لَاقَـَف اَِ°اصَغْأَ نْمِ نٍصْغُبِ ذَخَأَفَ اهمَُادَحْإِ لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ
 اَِ°اصَغْأَ نْمِ نٍصْغُبِ ذَخَأَفَ ىرَخْلأُْا ةَرَجََّشلا ىتَأَ َّتىحَ هُدَئِاقَ عُنِاصَيُ يذَِّلا شِوشُخْمَلْا يرِعِبَلْاكَ هُعَمَ تْدَاقَـْنافَ
 نيِعْـَي امَهُـَنْـيـَب مَلأََ امَهُـَنْـيـَب اَّممِ فِصَنْمَلِْ? نَاكَ اذَإِ َّتىحَ كَلِذَكَ هُعَمَ تْدَاقَـْنافَ Zَِّا نِذÍِِْ َّيلَعَ يدِاقَـْنا لَاقَـَف

ُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ َّسيحُِ نْأَ ةَفَامخََ رُضِحْأُ تُجْرَخَفَ رٌبِاجَ لَاقَ اتَمَأَتَلْافَ Zَِّا نِذÍِِْ َّيلَعَ امَئِتَلْا لَاقَـَف امَهُعَجمََ
 Bَأَ اذَإِفَ ةٌتَفْلَ نيِّمِ تْنَاحَفَ يسِفْـَن ثُدِّحَأُ تُسْلَجَفَ دََّعـَبـَتـَيـَف دٍاَّبعَ نُبْ دَُّممحَُ لَاقَوَ دَعِتَْـبـَيـَف بيِرْقُبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 قٍاسَ ىلَعَ امَهُْـنمِ ةٍدَحِاوَ ُّلكُ تْمَاقَـَف اتَـَقترََفْا دْقَ نÛَِرَجََّشلا اذَإِوَ لاًبِقْمُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَبِ
 لاًاشمَِوَ انًييمَِ هِسِأْرَبِ لَيعِسمَْإِ وبُأَ رَاشَأَوَ اذَكَهَ هِسِأْرَبِ لَاقَـَف ةًفَـْقوَ فَقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُيْأَرَـَف

Artinya: Dari Ubadah bin Al-Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit berkata: “Aku dan ayahku 
pergi menuntut ilmu di perkampungan Ansar ini sebelum mereka meninggal. Orang yang 
pertama kali kami temui adalah Abu Al-Yasar, sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, ia bersama seorang budak miliknya, ia membawa sekumpulan lembaran, Abu 
Al-Yasar mengenakan selimut Ma'afiri dan budaknya juga mengenakan selimut Ma'afiri. 
Ayahku berkata padanya: ‘Hai pamanku, sesungguhnya aku melihat tanda bekas marah di 
wajahmu’. Ia berkata: ‘Benar’. Fulan bin Fulan memiliki utang padaku, aku mendatangi 
keluarganya, aku mengucapkan salam lalu aku mengucapkan kata-kata lalu ia mereka 
berkata: ‘Tidak’. Kemudian seorang anak berperut buncit keluar, aku bertanya: ‘Mana 
ayahmu?’, Ia berkata: ‘Ia mendengar suaramu’. Selanjutnya ibuku, Arikah, masuk lalu aku 
berkata: ‘Keluarlah kemari, aku sudah tahu dimana kamu berada’. Aku bertanya: ‘Kenapa 
kau bersembunyi dariku?’ Ia menjawab: ‘Aku, demi Allah, akan menceritakan padamu, aku 
tidak bohong, demi Allah, aku takut bercerita kepadamu lalu aku berdusta dan aku berjanji 
padamu lalu aku pungkiri. Kau adalah sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan 
aku, demi Allah, sedang susah’. Aku mengucapkan: ‘Allah’. Ia menyahut: ‘Allah’. Aku 
mengucapkan: ‘Allah’. Ia menyahut: ‘Allah’. Aku mengucapkan: ‘Allah’. Ia menyahut: 
‘Allah’. Lalu ia mengambil lembaran kemudian dihapus dengan tangannya, ia berkata: ‘Bila 
kau punya uang, lunasilah dan bila tidak punya kau bebas’. Penglihatan kedua mataku ini -
ia meletakkan jari-jarinya ke kedua matanya- pendengaran kedua telingaku ini dan dipahami 
oleh hatiku ini -ia menunjuk ke tempat hatinya- menyaksikan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa menangguhkan orang susah atau membebaskannya dari 
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(utang) nya, Allah akan menaunginya dalam naunganNya’. Ia berkata: ‘Lalu aku berkata 
padanya: ‘Wahai paman, andai kau mengambil selimut budakmu, kau mengambil budak 
ma'afirimu, kau mengambil selimut ma'firinya dan kau berikan selimutmu padanya, tentu 
kau mengenakan perhiasan dan ia juga mengenakan perhiasan’’. Ia mengusap kepalaku lalu 
berdoa: ‘Ya Allah, berkahilah ia’. Wahai keponakanku, penglihatan kedua mataku ini -ia 
meletakkan jari-jarinya ke kedua matanya- pendengaran kedua telingaku ini dan dipahami 
oleh hatiku ini -ia menunjuk ke tempat hatinya- menyaksikan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Berilah mereka makan dari yang kalian makan dan berilah mereka 
pakaian dari yang kalian kenakan’, aku memberinya barang-barang dunia itu lebih ringan 
bagiku daripada ia mengambil kebaikan-kebaikanku pada hari kiamat. Kami pun pergi 
hingga mendatangi Jabir bin Abdullah di masjidnya, ia tengah salat mengenakan satu baju 
yang ia selimutkan. Aku melangkahi orang-orang hingga aku duduk di antara Jabir dan 
kiblat. Aku berkata padanya: ‘Semoga Allah merahmatimu, kenapa kau salat dengan satu 
baju dan selendangmu ke samping?’, Ia berisyarat dengan tangannya ke dadaku seperti ini -
ia membentangkan jari-jarinya dan melengkungkannya, ia berkata: ‘Aku ingin orang bodoh 
sepertimu menemuiku lalu melihat apa yang aku lakukan sehingga ia menyontohnya’. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah mendatangi kami di masjid kami ini 
sementara beliau membawa dahan milik Ibnu Thab, beliau melihat di kiblat masjid ada 
dahak lalu beliau mengeriknya dengan dahan tersebut, setelah itu beliau menghadap ke arah 
kami lalu bertanya: ‘Siapa di antara kalian yang mau Allah berpaling darinya?’, ia berkata: 
‘Kami tertunduk’. Beliau bertanya lagi: ‘Siapa di antara kalian yang mau Allah berpaling 
darinya?’, kami menjawab: ‘Tidak, wahai Rasulullah’. Beliau bersabda: ‘Sesungguhnya 
salah seorang dari kalian bila salat, Allah Tabaraka wa Ta'ala ada dihadapannya, karena itu 
jangan meludah ke arah wajahNya atau ke kanannya, hendaklah meludah ke kiri, dibawah 
kaki kirinya. Dan bila ia tidak bisa menguasai diri hingga didahului oleh ludah atau ingus, 
hendaklah melakukan dengan bajunya seperti ini (beliau melipat baju beliau satu sama 
lain)’.  Lalu bersabda: ‘Perlihatkan minyak za'faran padaku’. Lalu seorang pemuda kabilah 
bergegas ke keluarganya dengan cepat lalu datang membawa campuran minyak 
ditangannya, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengambilnya kemudian 
dioleskan di ujung pelepah kemudian digosokkan di sisa dahak. Jabir berkata: ‘Dari situlah 
kalian memberi masjid kalian minyak wangi’. Kami pernah berjalan bersama Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dalam peperangan Buwath, beliau mencari Al Majdi bin Amru 
al Juhadi. Unta yang diberi minum dijaga oleh lima, enam, dan tujuh orang, kemudian salah 
seorang penunggu unta dari Ansar mengelilingi unta miliknya, setelah itu unta diderumkan 
kemudian ia naik. Ia menggusah untanya tapi tetap saja diam, lalu ia berkata pada untanya: 
‘Hus, semoga Allah melaknatmu’. Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bertanya: 
‘Siapa yang melaknat untanya itu?’, ia menjawab: ‘Saya, wahai Rasulullah’. Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Turunlah, jangan menyertai sesuatu yang terlaknat. 
Janganlah kalian mendoakan keburukan pada diri kalian, jangan mendoakan keburukan pada 
anak-anak kalian, jangan mendoakan keburukan pada harta-harta kalian, janganlah kalian 
menepati saat dikabulkannya doa dari Allah lalu Ia akan mengabulkan untuk kalian’. Kami 
berjalan bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam hingga sore hari. Kami 
mendekati salah satu perairan arab lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Siapa yang mau mendahului kami lalu memperbaiki sumur, setelah itu ia minum kemudian 
memberi kami minum’, Jabir berkata: ‘Aku berdiri lalu berkata: ‘Saya wahai Rasulullah.’’, 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Siapa lagi bersama Jabir?’, Jabbar bin 
Shakhr berdiri. Kami pergi ke sumur lalu kami menarik satu atau dua timba dari sumur. 
Kami turunkan lalu kami tarik hingga penuh air. Orang pertama yang menemui kami adalah 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bertanya: ‘Apa kalian berdua 
mengizinkan?’, kami menjawab: ‘Ya, wahai Rasulullah’. Beliau menundukkan kepala unta 
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beliau, unta beliau lalu minum, beliau memegangi tali kekangnya lalu unta beliau 
merenggangkan kaki kemudian kencing. Setelah itu beliau mengalihkannya dan 
menderumkannya. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mendatangi sumur 
dan berwudu. Aku pun berdiri lalu wudu memakai sisa air wudu Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam. Jabbar bin Shakhr kemudian pergi membuang hajat lalu Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berdiri untuk salat. Aku mengenakan selimut, aku hendak 
membentangkannya tapi tidak sampai. Selimut itu memiliki ujung lalu balik, setelah itu aku 
bentangkan di antara kedua ujungnya lalu aku himpit dengan leherku. Kemudian aku datang 
lalu berdiri disebelah kiri Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Beliau meraih tanganku 
lalu memutarku hingga menempatkanku di sebelah kanan beliau. Setelah itu Jabbar bin 
Shakhr tiba. Ia wudu lalu datang kemudian berdiri di sebelah kiri Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, lalu beliau meraih tangan kami lalu kami ditempatkan di belakang beliau. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melihatku tapi aku tidak merasa, setelah itu baru 
aku mengerti lalu beliau berisyarat dengan tangan, maksud beliau ikatlah bagian tengahmu. 
Seusai salat, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Hai Jabir!” aku menyahut: 
‘Baik, wahai Rasulullah’. Beliau bersabda: ‘Bila (bajunya) lebar, bentangkan di antara dua 
ujungnya dan bila sempit, ikatlah di atas pinggangmu’. Kami pernah berjalan bersama 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan makanan masing-masing orang dari kami 
setiap harinya adalah satu kurma. Beliau mengisap kemudian meletakkan di baju beliau, dan 
kami menggerak-gerakkan pohon agar dedaunannya berguguran lalu kami memakannya 
hingga sudut mulut kami terluka. Aku bersumpah, ada seseorang di antara kami yang hilang 
pada suatu hari. Lalu kami pergi mencarinya kemudian kami mengangkatnya. Kami bersaksi 
untuknya bahwa ia belum diberi (jatah kurma) lalu ia diberi. Ia berdiri lalu mengambilnya. 
Kami pernah berjalan bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam hingga kami 
singgah di suatu lembah yang luas. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pergi 
menuntaskan hajat, aku mengikuti beliau dari belakang dengan membawa seember air. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melihat-lihat, beliau tidak melihat apa pun untuk 
dijadikan penutup. Ternyata ada dua pohon di tepi lembah. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam pergi mendekati salah satunya kemudian meraih sebagaian dahannya, beliau 
bersabda: ‘Menunduklah untukku, dengan izin Allah’. Dahan itu merunduk bersama beliau 
laksana unta bercocok hidung yang dibuat oleh pengendalinya, hingga beliau mendatangi 
pohon lain lalu meraih salah satu dahannya, beliau bersabda: ‘Menunduklah untukku, 
dengan izin Allah’. Dahan itu juga merunduk. Setelah beliau berada dipertengahan di antara 
keduanya, beliau menyatukan keduanya, beliau bersabda: ‘Menyatulah untukku, dengan izin 
Allah’. Keduanya pun menyatu. Jabir berkata: ‘Aku pergi berlari dengan cepat karena 
khawatir Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam merasakan keberadaanku di dekat beliau 
sehingga beliau akan menjauh’. Muhammad bin Abbad berkata dalam riwayatnya: ‘Beliau 
menjauh lalu aku duduk berbicara dengan diriku sendiri. Aku melirik kesamping ternyata 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam datang menghampiri dan ternyata kedua pohon itu 
telah memancar. Masing-masingnya berdiri di atas tonggaknya. Aku melihat Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berdiri dan beliau berisyarat dengan kepala seperti ini -Abu 
Isma'il mengisyaratkan dengan kepalanya ke kanan dan ke kiri- setelah itu beliau datang. 
Sesampai di hadapanku, beliau bertanya: ‘Hai Jabir, apa kau melihat tempatku berdiri?’ aku 
menjawab: ‘Ya, wahai Rasulullah’, beliau bersabda: ‘Pergilah kekedua pohon itu lalu 
potonglah dahan masing-masingnya lalu bawalah kemari, bila kau telah berada ditempatku 
berdiri, lepaskan satu dahan dari sebelah kananmu dan dahan lain dari sebelah kirimu’. Jabir 
berkata: ‘Aku berdiri lalu aku mengambil batu, aku memecahnya lalu aku menajamkannya 
hingga tajam, setelah aku aku mendatangi kedua pohon itu, aku potong dahan masing-
masing dari kedua pohon itu’. Aku kembali dengan menyeretnya hingga aku berdiri 
ditempat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berdiri. Aku melepas satu dahan dari 
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sebelah kananku dan satu dahan lain dari sebelah kirimu, setelah itu aku menemui Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, aku berkata: ‘Aku sudah melakukannya wahai Rasulullah, 
lalu untuk apa itu?’, Beliau menjawab: ‘Aku melintasi dua kuburan yang (penghuninya) 
tengah diazab, dengan syafaatku, aku ingin meringankan keduanya selama kedua dahan itu 
masih basah’. Lalu kami mendatangi tentara kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Hai Jabir, serukan air wudu!’ aku berkata: ‘Air wudu, air wudu, air 
wudu’. Aku berkata: ‘Wahai Rasulullah, aku tidak menemukan setetes air pun di kafilah’. 
Ada seorang Ansar mendinginkan air untuk Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dalam 
wadah miliknya yang telah kering di atas kayu-kayu gantungan wadah lalu beliau bersabda 
kepadaku: ‘Pergilah ke Fulan bin Fulan Al Ansari lalu lihatlah apakah di wadahnya ada 
sedikit (air)’. Aku pergi menghampirinya lalu aku melihat wadahnya, aku tidak menemukan 
apa pun selain setetes air di ujung wadahnya, andai aku menuangnya tentu akan mengering. 
Setelah itu aku mendatangi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, aku berkata: ‘Wahai 
Rasulullah, aku tidak menemuan kecuali hanya setetes air yang ada di ujung wadah, andai 
aku menuangnya tentu akan mengering’. Beliau bersabda: ‘Pergilah lalu bawalah kemari’. 
Aku membawanya lalu beliau mengambilnya dengan tangan beliau. Beliau mengucapkan 
kata-kata yang tidak aku ketahui apa itu lalu beliau meraba dengan kedua tangan beliau, 
setelah itu beliau memberikannya padaku, beliau bersabda: ‘Hai Jabir, serukan bejana 
besar’. Aku menyerukan: ‘Bejana besar, wahai kafilah’. Lalu aku membawanya lalu aku 
letakkan di hadapan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau mengisyaratkan ke 
bejana dengan tangan beliau seperti ini -Jabir membentangkan tangan lalu merentangkan 
jari-jarinya lalu diletakkan di dasar bejana. Beliau bersabda: ‘Ambillah, hai Jabir lalu 
tuangankan padaku dan ucapkan: ‘Bismillah’’. Aku menuangkannya untuk beliau dan aku 
ucapkan: ‘Bismillah’. Aku melihat air memancar di antara jari-jari Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam lalu bejana besar itu memancarkan air dan memutar hingga penuh, setelah 
itu beliau bersabda: ‘Hai Jabir, serukan siapa yang butuh air’. Jabir berkata: ‘Orang-orang 
datang lalu minum hingga puas’. Lalu aku berkata: ‘Masih adakah yang memerlukan air?’ 
Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengangkat tangan beliau dari bejana besar 
itu dalam keadaan penuh air. Orang-orang mengeluh lapar kepada Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam lalu beliau bersabda: ‘Semoga Allah memberi kalian makan’. Lalu kami 
pergi ke tepi pantai, air laut pasang lalu mementalkan seekor ikan lalu kami nyalakan api di 
sebelahnya, kami memasaknya dan memanggangnya lalu kami makan hingga kenyang. 
Jabir berkata: ‘Aku, Fulan, dan Fulan -ia menghitung hingga lima orang- memasuki tulang 
matanya, tidak seorang pun melihat kami hingga kami keluar. Kami mengambil salah satu 
alisnya kemudian kami melengkungkannya, setelah itu kami memanggil orang terbesar 
dalam kafilah, unta terbesar dalam kafilah dan pembonceng terbesar dalam kafilah, ia masuk 
di bawahnya tanpa menundukkan kepala.’” 

(HR. Muslim, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati, Bāb: Hadits Jabir yang Panjang dan 
Kisah Abu Yasir, No. Hadits: 5328) 
 
No. 2063 
Nabi bersabda: 

 لِّكُبِ هُلَـَف ارًسِعْمُ رَظَنْأَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَيْرَـُب نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ
 Zَِّا لَوسُرَ vَ كَتُعْسمَِ تُلْـُق ةٌقَدَصَ هِيْلَـْثمِ مٍوْـَي لِّكُبِ هُلَـَف ارًسِعْمُ رَظَنْأَ نْمَ لُوقُـَي هُتُعْسمَِ َّثمُ لَاقَ ةٌقَدَصَ هِلِثْمِ مٍوْـَي
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 ةٌقَدَصَ هِيْلَـْثمِ مٍوْـَي لِّكُبِ هُلَـَف ارًسِعْمُ رَظَنْأَ نْمَ لُوقُـَت كَتُعْسمَِ َّثمُ ةٌقَدَصَ هِلِثْمِ مٍوْـَي لِّكُبِ هُلَـَف ارًسِعْمُ رَظَنْأَ نْمَ لُوقُـَت
 ةٌقَدَصَ هِيْلَـْثمِ مٍوْـَي لِّكُبِ هُلَـَف هُرَظَنْأَفَ نُيَّْدلا َّلحَ اذَإِفَ نُيَّْدلا َّليحَِ نْأَ لَبْـَق ةٌقَدَصَ مٍوْـَي لِّكُبِ هُلَ لَاقَ

Artinya: Dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa yang memberi penangguhan pada 
orang yang kesusahan maka baginya sedekah setiap harinya.’, berkata Buraidah: Kemudian 
aku mendengar beliau bersabda: ‘Barangsiapa memberi penangguhan kepada orang yang 
kesusahan membayar utang, terhitung baginya sedekah setiap harinya.’, aku berkata: Aku 
mendengar baginda bersabda: ‘Barangsiapa yang memberi penangguhan kepada orang yang 
kesusahan membayar utang, terhitung baginya sedekah setiap harinya.’, Kemudian aku 
mendengar baginda bersabda: ‘Barangsiapa yang memberi penangguhan pada orang yang 
kesusahan membayar utang, baginya sedekah setiap harinya.’, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Ia mendapat sedekah setiap harinya sebelum waktu 
(pembayaran) tiba, dan setelah watunya (pembayaran utang) tiba baginya sedekah 
sepertinya setiap harinya.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Buraidah Al Aslami 
Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 21968) 
 
No. 2064 
Nabi bersabda: 

 ةِرَخِلآْاوَ ايَـْنُّدلا فيِ هِيْلَعَُ Zَّا رََّسيَ رٍسِعْمُ ىلَعَ رََّسيَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Barangsiapa memberi kemudahan kepada orang yang kesulitan, maka Allah akan 
memudahkannya di dunia dan akhirat.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Memberi Perpanjangan Waktu kepada 
Orang Kesusahan, No. Hadits: 2408) 
 
No. 2065 
Nabi bersabda: 

 موي الله لظ في لظتسي سانلا لوأ نإ : لوقي هتعمسل صلى الله عليه وسلم الله لوسر ىلع دهشأ لاق هنع الله يضر رسيلا وبأ
 قريخو الله هجو ءاغتبا ةقدص كيلع ليام لوقي هبلطي ابم هيلع قدصت وأ اًئيش ديج تىح ارسعم رظنأ لجرل ةمايقلا

 هتفيحص
Artinya: Abu Al-Yusr Radliyallahu ‘anhu berkata: “Aku bersaksi Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, untuk reputasinya. Dia berkata: ‘Orang pertama yang mencari naungan di 
bawah naungan Allah pada hari kiamat adalah orang yang berutang sampai dia menemukan 
sesuatu atau Anda memberinya apa yang dia minta, dia berkata, ‘Saya tidak harus 
bersedekah, mencari wajah Tuhan.’, dan dia memecahkan korannya.’” 
 
No. 2066 
Nabi bersabda: 

 نأو ةمايقلا موي برك نم الله هيجني نأ هرس نم لاق صلى الله عليه وسلم : بينلا نأ مهنع الله يضر الله دبع نب رباجو ةداتق وبأ
  ارسعم رظنيلف هشرع تتح هلظي
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Artinya: Abu Qatada dan Jaber bin Abdullah Radliyallahu ‘anhu  bahwa Nabi: Dia berkata, 
“Barang siapa yang rida bahwa Allah akan menyelamatkannya dari kesusahan hari kiamat 
dan akan menaungi dia di bawah Arsy-Nya, biarkan dia melihat orang yang dalam 
kesulitan.” 
 
No. 2067 
Nabi bersabda: 

 رَارَضِ لاَوَ رَرَضَ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ نيِِّزِامَلْا يىَيحَْ
Artinya: Yahya Al Muzani dari ayahnya bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Tidak boleh membuat kemudharatan pada diri sendiri dan membuat 
kemudharatan pada orang lain.” 
(HR. Malik, Kitāb: Peradilan, Bāb: Sarana Umum, No. Hadits: 1234) 

D. Kilas Kebebasan Pasar 

1. Tidak Boleh Menzalimi dan Dizalimi 
 
No. 2068 
Nabi bersabda: 

 دَِّممحَُ ضِرْأَ فيِ هِبِ َّريمَُ نْأَ دَارَأَفَ ضِيْرَعُلْا نْمِ هُلَ اجًيلِخَ قَاسَ ةَفَيلِخَ نَبْ كَاَّحَّضلا َّنأَ هِيبِأَ نْعَ نيِِّزِامَلْا يىَيحَْ
 بىَأَفَ كَُّرضُيَ لاَوَ ارًخِآوَ لاًَّوأَ هِبِ بُرَشْتَ ةٌعَفَْـنمَ كَلَ وَهُوَ نيِعُـَنتمَْ لمَِ كُاَّحَّضلا هُلَ لَاقَـَف دٌَّممحَُ بىَأَفَ ةَمَلَسْمَ نِبْ

 هُلَيبِسَ يَلِّيخَُ نْأَ هُرَمَأَفَ ةَمَلَسْمَ نَبْ دََّممحَُ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ اعَدَفَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ كُاَّحَّضلا هِيفِ مََّلكَفَ دٌَّممحَُ
 لَاقَـَف كَُّرضُيَ لاَ وَهُوَ ارًخِآوَ لاًَّوأَ هِبِ يقِسْتَ عٌفBَِ كَلَ وَهُوَ هُعُفَْـنـَي امَ كَاخَأَ عُنَتمَْ لمَِ رُمَعُ لَاقَـَف لاَ دٌَّممحَُ لَاقَـَف
 كُاَّحَّضلا لَعَفَـَف هِبِ َّريمَُ نْأَ رُمَعُ هُرَمَأَفَ كَنِطْبَ ىلَعَ وْلَوَ هِبِ َّنَّرمُيَلَ Zَِّاوَ رُمَعُ لَاقَـَف Zَِّاوَ لاَ دٌَّممحَُ

Artinya: Yahya Al Mazini dari bapaknya bahwa suatu ketika Dlahak bin Khalifah pernah 
membuat aliran anak sungai, kemudian dia ingin melewati tanah milik Muhammad bin 
Maslamah, tapi Muhammad menolaknya. Dlahak berkata: “Kenapa engkau melarangku 
padahal itu ada manfaatnya untukmu, kamu bisa selalu minum darinya, dan hal itu tidak 
membahayakanmu?”, Muhammad tetap menolaknya, lalu Dlahak mengadukan hal itu 
kepada Umar bin Khattab, Umar bin Khattab kemudian memanggil Muhammad bin 
Maslamah dan menyuruhnya agar memberinya jalan. Muhammad berkata: “Tidak.”, Umar 
berkata: “Kenapa kamu menghalangi saudaramu untuk sesuatu yang bermanfaat baginya 
dan bagimu juga, kamu bisa minum darinya, dan itu tidak membahayakanmu.”, Muhammad 
berkata: “Tidak, demi Allah.”, Umar berkata: “Demi Allah, dia akan melewatkannya walau 
di atas perutnya.”, Umar lalu memerintah agar melewatinya, dan Dlahak melaksanakannya. 
(HR. Malik, Kitāb: Peradilan, Bāb: Sarana Umum, No. Hadits: 1236) 
 
No. 2069 
Nabi bersabda: 

 فٍوْعَ نُبْ نِحمََّْرلا دُبْعَ دَارَأَفَ فٍوْعَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَلِ عٌيبِرَ هِدِّجَ طِئِاحَ فيِ نَاكَ لَاقَ هَُّنأَ هِيبِأَ نْعَ نيِِّزِامَلْا يىَيحَْ
 فٍوْعَ نُبْ نِحمََّْرلا دُبْعَ مََّلكَفَ طِئِالحَْا بُحِاصَ هُعَـَنمَفَ هِضِرْأَ لىَإِ بُرَـْقأَ يَهِ طِئِالحَْا نْمِ ةٍيَحBَِ لىَإِ هُلَوِّيحَُ نْأَ
 هِلِيوِحْتَبِ فٍوْعَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَلِ ىضَقَـَف كَلِذَ فيِ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ
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Artinya: Yahya Al Muzani dari bapaknya dia berkata: “Pada kebun kakeknya terdapat 
sungai kecil milik Abdurrahman bin 'Auf, lalu Abdurrahman bin 'Auf ingin memindahkan 
sungai kecil tersebut ke pojok kebun hingga lebih mendekati tanahnya. Namun pemilik 
kebun itu melarangnya. Abdurrahman bin 'Auf mengadukan hal itu kepada Umar bin 
Khattab, lalu Umar memberi putusan bahwa Abdurrahman bin 'Auf boleh 
memindahkannya.” 
(HR. Malik, Kitāb: Peradilan, Bāb: Sarana Umum, No. Hadits: 1237) 
 
No. 2070 
Nabi bersabda: 

 لَاقَ هُلُهْأَ لِجَُّرلا عَمَوَ لَاقَ رِاصَنْلأَْا نْمِ لٍجُرَ طِئِاحَ فيِ لٍنخَْ نْمِ دٌضُعَ هُلَ تْنَاكَ هَُّنأَ بٍدُنْجُ نِبْ ةَرَسمَُ نْعَ
 بىَأَفَ هُلَقِانَـُي نْأَ هِيْلَإِ بَلَطَفَ بىَأَفَ هُعَيبِيَ نْأَ هِيْلَإِ بَلَطَفَ هِيْلَعَ ُّقشُيَوَ هِبِ ىَّذأَتَـَيـَف هِلِنخَْ لىَإِ لُخُدْيَ ةُرَسمَُ نَاكَفَ
 بَلَطَفَ بىَأَفَ هُعَيبِيَ نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هِيْلَإِ بَلَطَفَ هُلَ كَلِذَ رَكَذَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَفَ
 ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ٌّراضَمُ تَنْأَ لَاقَـَف بىَأَفَ هِيفِ هُبََّغرَ ارًمْأَ اذَكَوَ اذَكَ كَلَوَ هُلَ هُبْهِفَ لَاقَ بىَأَفَ هُلَقِانَـُي نْأَ هِيْلَإِ
 هُلَنخَْ عْلَـْقافَ بْهَذْا يِّرِاصَنْلأَْلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا

Artinya: Dari Samurah bin Jundub bahwa ia dahulu memiliki pohon kurma kecil yang 
berada di kebun seorang laki-laki Ansar. Samurah berkata, “Laki-laki itu mempunyai 
keluarga.”, Muhammad berkata, “Samurah pernah memasuki kebun kurmanya sehingga 
laki-laki Ansar tersebut merasa terganggu dan berat hati. Lalu ia meminta kepada Samurah 
untuk menjual pohon kurma tersebut, namun Samurah menolak. Lalu laki-laki Ansar itu 
meminta agar ia memindahnya, namun Samurah menolak.”, Maka ia pun datang menemui 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan menceritakan hal tersebut kepadanya. Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam kemudian meminta Samurah agar menjual pohon kurma 
tersebut, namun ia menolak, lalu beliau memintanya agar memindahkannya namun Samurah 
tetap menolak. Beliau pun bersabda: “Berikan kepadanya dan bagimu demikian dan 
demikian.” -sesuatu yang menyenangkan-, namun ia menolak. Beliau lalu bersabda: 
“Engkau adalah orang yang menimbulkan madlarat (kesusahan).”, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam kemudian berkata kepada orang Ansar tersebut: “Pergi dan cabutlah pohon 
kurmanya!” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Peradilan, Bāb: Bentuk Putusan, No. Hadits: 3152) 
 
No. 2071 
Nabi bersabda: 

 ٌّيقِتَ َّلاإِ كَمَاعَطَ لْك²َُْ لاَوَ انًمِؤْمُ َّلاإِ بْحِاصَتُ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Sa'id dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
“Janganlah kalian berkawan kecuali dengan seorang mukmin, dan jangan sampai memakan 
makananmu kecuali orang yang bertakwa.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Adab, Bāb: Orang yang Layak Dijadikan Teman, No. Hadits: 4192) 
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2. Kemaslahatan Umum 
 
No. 2072 
Nabi bersabda: 

 ةَفَينِحَ نيِبَ نْمِ لٍجُرَبِ تْءَاجَفَ دٍنجَْ لَبَقِ لاًيْخَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ثَعَـَب لَاقَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ َ?أَ
 امَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هِيْلَإِ جَرَخَفَ دِجِسْمَلْا يرِاوَسَ نْمِ ةٍيَرِاسَبِ هُوطُبَرَـَف لٍَ¸أُ نُبْ ةُمَاثمَُ هُلَ لُاقَـُي
 دُيرِتُ تَنْكُ نْإِوَ رٍكِاشَ ىلَعَ مْعِنْـُت مْعِنْـُت نْإِوَ مٍدَ اذَ لْتُقْـَت نيِلْـُتقْـَت نْإِ دَُّممحَُ vَ يرٌْخَ يدِنْعِ لَاقَـَف ةُمَاثمَُ vَ كَدَنْعِ
 مْعِنْـُت مْعِنْـُت نْإِ كَلَ تُلْـُق امَ لَاقَ ةُمَاثمَُ vَ كَدَنْعِ امَ هُلَ لَاقَ َّثمُ دُغَلْا نَاكَ َّتىحَ كَترُِفَ تَئْشِ امَ هُنْمِ لْسَفَ لَامَلْا
 ةَمَاثمَُ اوقُلِطْأَ لَاقَـَف كَلَ تُلْـُق امَ يدِنْعِ لَاقَـَف ةُمَاثمَُ vَ كَدَنْعِ امَ لَاقَـَف دِغَلْا دَعْـَب نَاكَ َّتىحَ هُكَترََفَ رٍكِاشَ ىلَعَ
 َّنأَ دُهَشْأَوَُ Zَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ لَاقَـَف دَجِسْمَلْا لَخَدَ َّثمُ لَسَتَغْافَ دِجِسْمَلْا نْمِ بٍيرِقَ لٍنجَْ لىَإِ قَلَطَنْافَ
 َّبحَأَ كَهُجْوَ حَبَصْأَ دْقَـَف كَهِجْوَ نْمِ َّليَإِ ضَغَـْبأَ هٌجْوَ ضِرْلأَْا ىلَعَ نَاكَ امَ Zَِّاوَ دَُّممحَُ Zَِّ vَا لُوسُرَ ادًَّممحَُ
 دٍلَـَب نْمِ نَاكَ امَ Zَِّاوَ َّليَإِ نِيدِّلا َّبحَأَ كَنُيدِ حَبَصْأَفَ كَنِيدِ نْمِ َّليَإِ ضَغَـْبأَ نٍيدِ نْمِ نَاكَ امَ Zَِّاوَ َّليَإِ هِوجُوُلْا
 هُرََّشبَـَف ىرَـَت اذَامَفَ ةَرَمْعُلْا دُيرِأُ Bَأَوَ نيِتْذَخَأَ كَلَْـيخَ َّنإِوَ َّليَإِ دِلاَبِلْا َّبحَأَ كَدُلَـَب حَبَصْأَفَ كَدِلَـَب نْمِ َّليَإِ ضُغَـْبأَ
 تُمْلَسْأَ نْكِلَوَ لاَ لَاقَ تَوْـَبصَ لٌئِاقَ هُلَ لَاقَ ةََّكمَ مَدِقَ اَّملَـَف رَمِتَعْـَي نْأَ هُرَمَأَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ
 ُّبيَِّنلا اهَيفِ نَذ²ََْ َّتىحَ ةٍطَنْحِ ةَُّبحَ ةِمَامَيَلْا نْمِ مْكُيت²َِْ لاَ Zَِّاوَ لاَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ دٍَّممحَُ عَمَ

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ
Artinya: Abu Hurairah berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengirim 
pasukan menuju Nejed, lalu mereka menangkap seseorang dari Bani Hanifah, Tsumamah 
bin Utsal pemimpin penduduk Yamamah, kemudian mereka mengikatnya pada salah satu 
tiang masjid, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menemuinya dan bersabda 
kepadanya: ‘Apa yang kamu miliki hai Tsumamah?’, ia menjawab, ‘Wahai Muhammad, aku 
memiliki apa yang lebih baik, jika engkau membunuhnya maka engkau telah membunuh 
yang memiliki darah, dan jika engkau memberi maka engkau memberi orang yang 
bersyukur, namun jika engkau menginginkan harta maka mintalah niscaya engkau akan 
diberi apa saja yang engkau inginkan.’, kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
meninggalkannya, hingga keesokan harinya beliau bertanya, ‘Apa yang engkau miliki wahai 
Tsumamah?’, ia menjawab, ‘Seperti yang aku katakan, jika engkau memberi maka engkau 
memberi orang yang bersyukur, jika engkau membunuh maka engkau membunuh yang 
memiliki darah, jika engkau menginginkan harta maka mintalah niscaya engkau akan diberi 
apa yang engkau mau.’, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam meninggalkannya, 
hingga keesokan harinya beliau bertanya lagi: ‘Apa yang engkau miliki wahai Tsumamah?’, 
ia menjawab, ‘Seperti yang aku katakan, jika engkau memberi maka engkau memberi orang 
yang bersyukur, jika engkau membunuh maka engkau membunuh yang memiliki darah, jika 
engkau menginginkan harta maka mintalah niscaya engkau akan diberi apa yang engkau 
mau.’, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam kemudian bersabda kepada sahabatnya: 
‘Bawalah Tsumamah.’, lalu mereka pun membawanya ke sebatang pohon kurma di samping 
masjid, ia pun mandi dan masuk masjid kembali, kemudian berkata: ‘Aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan yang patut disembah melainkan hanya Allah dan bahwasanya Muhammad itu 
utusan Allah, demi Allah, dahulu tidak ada wajah di atas bumi ini yang lebih aku benci selain 
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wajahmu, namun sekarang wajahmu menjadi wajah yang paling aku cintai dari pada yang 
lain, dan demi Allah, dahulu tidak ada agama yang lebih aku benci selain dari agamamu, 
namun saat ini agamamu menjadi agama yang paling aku cintai di antara yang lain, demi 
Allah dahulu tidak ada wilayah yang paling aku benci selain tempatmu, namun sekarang ia 
menjadi wilayah yang paling aku cintai di antara yang lain, sesungguhnya utusanmu telah 
menangkapku dan aku hendak melaksanakan umrah, bagaimana pendapatmu?’, maka 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memberinya kabar gembira dan 
memerintahkannya untuk melakukan umrah, ketika ia sampai di Makkah seseorang berkata 
kepadanya: ‘Apakah engkau telah murtad?’, ia menjawab: ‘Tidak, tetapi aku telah masuk 
Islam bersama Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dan demi Allah tidaklah kalian 
akan mendapatkan gandum dari Yamamah kecuali mendapatkan izin dari Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Peperangan. Bāb: Utusan Bani Hanifah dan Hadits Tsumamah Bin 
Utsal, No. Hadits: 4024) 

3. Nilai Etika dan Nilai Pertukaran 
 
No. 2073 
Nabi bersabda: 

 رِهْمَوَ بِلْكَلْا نِثمََ نْعَ ىََ° مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ يِّرِاصَنْلأَْا دٍوعُسْمَ بيِأَ نْعَ
 نِهِاكَلْا نِاوَلْحُوَ يِّغِبَلْا

Artinya: Dari Abu Mas'ud Al Ansariy Radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam melarang uang hasil jual beli anjing, mahar seorang pezina, dan upah 
bayaran dukun. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Harga Anjing, No. Hadits: 2083) 
 
No. 2074 
Nabi bersabda:  

 ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنإِ لَاقَ كَلِذَ نْعَ هُتُلْأَسَفَ تْرَسِكُفَ هِجمِِاحَبمَِ رَمَأَفَ امًاَّجحَ ىترََشْا بيِأَ تُيْأَرَ لَاقَ ةَفَْـيحَجُ بيِأَ
 هُلَكِومُوَ َ?رِّلا لَكِآوَ ةَشمَِوْـَتسْمُلْاوَ ةَشمَِاوَلْا نَعَلَوَ ةِمَلأَْا بِسْكَوَ بِلْكَلْا نِثمََوَ مَِّدلا نِثمََ نْعَ ىََ° مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا
 رَوِّصَمُلْا نَعَلَوَ

Artinya: Abu Juhaifah berkata: “Aku melihat Bapakku membeli tukang bekam lalu 
memerintahkan untuk menghancurkan alat-alat bekamnya. Kemudian aku tanyakan masalah 
itu. Lalu Bapakku berkata: ‘Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah melarang harga 
(uang hasil jual beli) darah, anjing, memeras budak wanita, dan melarang orang yang 
membuat tato dan yang minta ditato, dan pemakan riba dan yang meminjamkan riba, serta 
melaknat pembuat patung.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Harga Anjing, No. Hadits: 2084) 
 
No. 2075 
Nabi bersabda: 

 لِحْفَلْا بِسْعَ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ىََ° لَاقَ امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
Artinya: Dari Ibnu 'Umar Radliyallahu ‘anhuma berkata: “Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam telah melarang uang bayaran zina.” 



 

775 
 

(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Ijarah (Sewa Menyewa dan Jasa), Bāb: Hasil Kelamin Hewan 
Jantan, No. Hadits: 2123) 
 
No. 2076 
Nabi bersabda: 

 ظُفَّْللاوَ رِهِاَّطلا وبُأَ انَـَثَّدحَ و ح سٍاَّبعَ نَبْ Zَِّا دَبْعَ ءَاجَ هَُّنأَ رَصْمِ لِهْأَ نْمِ لٌجُرَ ةَلَعْوَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 نْمِ يِّإِبََّسلا ةَلَعْوَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ مَلَسْأَ نِبْ دِيْزَ نْعَ هُيرُْغَوَ سٍنَأَ نُبْ كُلِامَ نيِبرََخْأَ بٍهْوَ نُبْا Bَبرََخْأَ هُلَ
 Zَِّا لِوسُرَلِ ىدَهْأَ لاًجُرَ َّنإِ سٍاَّبعَ نُبْا لَاقَـَف بِنَعِلْا نْمِ رُصَعْـُي اَّمعَ سٍاَّبعَ نَبْ Zَِّا دَبْعَ لَأَسَ هَُّنأَ رَصْمِ لِهْأَ

 لَاقَ اهَمََّرحَ دْقَ Zََّا َّنأَ تَمْلِعَ لْهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف رٍخمَْ ةَيَوِارَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ
 مََّرحَ يذَِّلا َّنإِ لَاقَـَف اهَعِيْـَببِ هُتُرْمَأَ لَاقَـَف هُتَرْرَاسَ بمَِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف Bًاسَنْإِ َّراسَفَ لاَ
 اهَيفِ امَ بَهَذَ َّتىحَ ةَدَازَمَلْا حَتَفَـَف لَاقَ اهَعَْـيـَب مََّرحَ اÌََرْشُ

Artinya: Dari Abdurrahman bin Wa'lah As-Saba`i dari penduduk Mesir, bahwa dia pernah 
bertanya kepada Abdullah bin Abbas tentang perasan anggur. Ibnu Abbas menjawab, “Suatu 
ketika seorang laki-laki menghadiahkan sekantong khamar kepada Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, beliau pun bersabda kepadanya: ‘Belumtahukah kamu bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah mengharamkannya?’, laki-laki itu menjawab, ‘Belum.’, 
kemudian dia berbisik kepada orang yang ada di sampingnya, maka Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda kepadanya: ‘Apa yang kamu bisikkan kepadanya?’, dia 
menjawab, ‘Saya memerintahkan supaya menjualnya.’, beliau bersabda: “Sesungguhnya Zat 
yang mengharamkan untuk meminumnya juga mengharamkan untuk menjualnya.’, Abu 
Sa'id melanjutkan, ‘Kemudian laki-laki tersebut membuka kantung khamar dan 
menumpahkan isinya semua.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Haramnya Bisnis Khamar, No. Hadits: 2957) 
 
No. 2077 
Nabi bersabda: 

 َّنإِ سُاَّنلا اهَُّـيأَ vَ لَاقَ ةِنَيدِمَلِْ? بُطُيخَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 امَفَ لَاقَ هِبِ عْفِتَْـنـَيلْوَ هُعْبِيَلْـَف ءٌيْشَ اهَْـنمِ هُدَنْعِ نَاكَ نْمَفَ ارًمْأَ اهَيفِ لُزِنْـُيسَ Zََّا َّلعَلَوَ رِمْلخَِْ? ضُرِّعَـُي لىَاعَـَت Zََّا
 هُدَنْعِوَ ةُيَلآْا هِذِهَ هُتْكَرَدْأَ نْمَفَ رَمْلخَْا مََّرحَ لىَاعَـَت Zََّا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ َّتىحَ ايرًسِيَ َّلاإِ انَـْثبِلَ
 اهَوكُفَسَفَ ةِنَيدِمَلْا قِيرِطَ فيِ اهَْـنمِ هُدَنْعِ نَاكَ ابمَِ سُاَّنلا لَبَقْـَتسْافَ لَاقَ عْبِيَ لاَوَ بْرَشْيَ لاَفَ ءٌيْشَ اهَْـنمِ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudri dia berkata, “Saya pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkhotbah di Madinah, beliau bersabda: ‘Wahai sekalian 
manusia, sesungguhnya Allah Ta'ala telah membenci minum khamar (belum ada larang 
secara tegas), dan Allah pasti akan menurunkan perintah yang tegas mengenai hal itu. Oleh 
karena itu, siapa yang masih menyimpan khamar hendaknya dijualnya atau 
dimanfaatkannya.’, Abu Sa'id melanjutkan, tidak berapa lama kemudian, Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mengharamkan khamar, 
maka siapa saja yang mendengar ayat ini sedangkan dia masih memiliki persediaan khamar, 
ia tidak boleh meminumnya atau dijualnya.’, maka orang-orang memadati Kota Madinah 
dengan membawa persediaan khamar yang ada lalu mereka menumpahkannya.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Haramnya Bisnis Khamar, No. Hadits: 2956) 
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No. 2078 
Nabi bersabda: 

 نBََدِّلا رْسِكْاوَ رَمْلخَْا قْرِهْأَ لَاقَ يرِجْحِ فيِ مٍاتَـْيلأَِ ارًخمَْ تُيْترََشْا نيِّإِ Zَِّا َّبيِنَ vَ لَاقَ هَُّنأَ ةَحَلْطَ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Thalhah bahwa ia mengatakan: “Wahai Nabiyullah, sesungguhnya aku 
menjual khamar milik anak yatim dalam asuhanku.”, beliau menjawab: “Tumpahkan 
khamar itu dan pecahkanlah bejananya.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Jual Beli Miras (Minuman Keras), No. Hadits: 1214) 
 

 لَاقَ �لاخَ اهَلُعَجْأَ لاَفَأَ لَاقَ اهَـْقرِهْأَ لَاقَ ارًخمَْ اوثُرِوَ مٍاتَـْيأَ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا لَأَسَ ةَحَلْطَ َ?أَ َّنأَ
 لَ

Artinya: Bahwa Abu Thalhah bertanya kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengenai 
anak-anak yatim yang mewarisi khamar. Beliau bersabda: “Tumpahkanlah khamar 
tersebut!”, Abu Thalhah bertanya, “Bolehkah aku jadikan cuka?”, beliau menjawab: 
“Tidak.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Minuman, Bāb: Khamar Menjadi Cuka, No. Hadits: 3190) 
 
No. 2079 
Nabi bersabda: 

 هُنْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُلْأَسَ ةُدَئِامَلْا تْلَزَـَن اَّملَـَف مٍيتِيَلِ رٌخمَْ Bَدَنْعِ نَاكَ لَاقَ دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 هُوقُيرِهْأَ لَاقَـَف مٍيتِيَلِ هَُّنإِ تُلْـُقوَ

Artinya: Dari Abu Sa'id ia berkata: “Kami pernah memiliki khamar milik anak yatim, ketika 
turun surat Al Ma’idah, aku menanyakannya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, aku 
katakana bahwa: ‘Itu milik anak yatim.’, beliau pun bersabda: ‘Tumpahkanlah ia.’” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Seorang Muslim Dilarang Memberi Khamar Ahlu 
Dzimmah untuk Dijual, No. Hadits: 1184) 
 
No. 2080 
Nabi bersabda: 

 نَاطَيلحِْا هِذِهَ يترَِشْأَ نيِّإِ نِحمََّْرلا دِبْعَ َ?أَ vَ لَاقَـَف لٌجُرَ هُءَاجَفَ رَمَعُ نِبْا عَمَ تُنْكُ لَاقَ نيِِّانَـُبلْا دِحِاوَلْا دِبْعَ نْعَ
 كَثُدِّحَأُسَ نيِلُأَسْتَ رِمْلخَْا نِثمََ نْعَـَف لَاقَ هُرَصِعْـَن َّتىحَ ابًـَنعِ اهََّلكُ اهَعَيبِنَ نْأَ عُيطِتَسْنَ لاَفَ بُانَعْلأَْا اهَيفِ نُوكُتَ

 هُسَأْرَ عَفَرَ ذْإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ اسًولُجُ اَّنكُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ نْمِ هُتُعْسمَِ اثًيدِحَ
 كَلُوْـَق انَعَزَـْفأَ دْقَلَ Zَِّا َّبيِنَ vَ رُمَعُ لَاقَـَف لَيئِارَسْإِ نيِبَلِ لُيْوَلْا لَاقَوَ ضِرْلأَْا فيِ تَكَنَوَ َّبكَأَ َّثمُ ءِامََّسلا لىَإِ
 نَولُكُأْيَـَف هُنَوعُيبِيَـَف هُوئُطَاوَـَتـَف مُوحُُّشلا مْهِيْلَعَ تْمَرِّحُ اَّملَ مَُّْ°إِ سÇٌَْ كَلِذَ نْمِ مْكُيْلَعَ سَيْلَ لَاقَـَف لَيئِارَسْإِ نيِبَلِ
 مٌارَحَ مْكُيْلَعَ رِمْلخَْا نُثمََ كَلِذَكَوَ هُنَثمََ

Artinya: Dari Abdul Wahid Al Bunani, dia berkata: “Aku pernah bersama Ibnu Umar. 
Seorang lelaki menemuinya dan berkata: ‘Wahai Abu Abdurrohman, aku membeli sebuah 
kebun yang disana terdapat anggur, dan kami tidak bisa menjualnya secara keseluruhan 
berupa anggur kecuali jika kami memerasnya.’, ‘Maksudmu?’, kata Ibnu Umar, ‘Kamu 
bertanya mengenai harta hasil penjualan dari khamar? Saya akan memberitahukan 
kepadamu sebuah hadits yang telah kudengar dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam: 
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ketika kami sedang duduk-duduk bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, tiba-
tiba beliau menengadahkan kepalanya ke langit, merendahkannya, lalu memukul-mukul 
tanah dan berkata: ‘Celakalah Bani Israel!’, Umar berkata: ‘Wahai Nabi Allah, perkataan 
baginda mengenai Bani Israel membuat kami ketakutan.’, beliau berkata: ‘Kalian tidak perlu 
khawatir, sesungguhnya Bani Israel ketika diharamkan lemak, mereka bermufakat untuk 
menjualnya serta memakan hasilnya, demikian halnya dengan hasil khamar, bagi kalian 
adalah haram.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin Umar bin Al Khattab Radliyallahu ta’ala ‘anhuma, No. Hadits: 5710) 
 
No. 2081 
Nabi bersabda: 

 اَّملَـَف رٍخمَْ نْمِ ةًيَوِارَ مٍاعَ َّلكُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَلِ يدِهْـُي نَاكَ َّيرِاَّدلا َّنأَ مٍنْغَ نُبْ نِحمََّْرلا دُبْعَ
 دْقَ اََّ°أَ تَرْعَشَ لْهَ لَاقَ كَحِضَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا ُّبيِنَ هِيْلَإِ رَظَنَ اَّملَـَف ةٍيَوِارَبِ ءَاجَفَ تْمَرِّحُ مَاعَ نَاكَ
ُ Zَّا نَعَلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف اهَنِمَثَبِ عَفِتَـْنأَفَ اهَعُيبِأَ لاَفَأَ Zَِّا لَوسُرَ vَ لَاقَ كَدَعْـَب تْمَرِّحُ
 َّنإِوَ نَولُك²َُْ امَ هِبِ اوعُابَـَف هُلَ انًثمََ هُولُعَجَفَ هُوبُاذَأَفَ مِنَغَلْاوَ رِقَـَبلْا مِوحُشُ نْمِ مْهِيْلَعَ مَرِّحُ امَ لىَإِ اوقُلَطَنْا دَوهُـَيلْا
 مٌارَحَ اهَـَنثمََوَ مٌارَحَ رَمْلخَْا َّنإِوَ مٌارَحَ اهَـَنثمََوَ مٌارَحَ رَمْلخَْا َّنإِوَ مٌارَحَ اهَـَنثمََوَ مٌارَحَ رَمْلخَْا

Artinya: 'Abdurrahman bin Ghanm, bahwa Ad-Dari selalu memberi hadiah satu gentong 
khamar kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dalam setiap tahunnya. Maka pada 
tahun diharamkannya khamar, ia datang dengan membawa satu gentong khamar. Dan ketika 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam melihatnya beliau tertawa seraya bertanya, “Apakah 
engkau mengira bahwasanya ia diharamkan bagi orang-orang sesudahmu?”, Ad-Dari 
berkata, “Wahai Rasulullah, tidak bolehkah aku menjualnya dan mengambil manfaat dari 
hasil jualnya?”, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Allah melaknat kaum yahudi, 
mereka melanggar apa yang telah diharamkan kepada mereka, seperti lemak sapi dan lemak 
kambing. Mereka mengeringkan lemak tersebut, lalu menentukan harganya dan menjualnya 
(dari apa yang tadinya akan mereka makan). Sesungguhnya khamar itu haram dan haram 
pula uang hasil dari menjualnya. Sesungguhnya khamar itu haram dan haram pula uang hasil 
dari menjualnya. Sesungguhnya khamar itu haram dan haram pula uang hasil dari 
menjualnya.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb: Hadits Abdurrahman bin Ghanmin Al 
Asy'ari Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 17310) 
 
No. 2082 
Nabi bersabda: 

 مِحَّْشلا لِكْأَ نْعَ اوُُ° دَوهُـَيلْاُ Zَّا لَتَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هَُّنأَ رٍكْبَ بيِأَ نِبْ Zَِّا دِبْعَ نْعَ
 هُنَثمََ اولُكَأَفَ هُوعُابَـَف

Artinya: Dari Abdullah bin Abu Bakar ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi, mereka dilarang memakan lemak, 
tapi mereka menjualnya dan memakan hasil penjualnya.’” 
(HR. Malik, Kitāb: Lain-Lain, Bāb: Makan dan Minum, No. Hadits: 1458) 
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No. 2083 
Nabi bersabda: 

 اهََّدرَ لاَ لْقُـَيلْـَف دِجِسْمَلْا فيِ ةًَّلاضَ دُشُنْـَي لاًجُرَ عَسمَِ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لاُوقُـَي ةَرَـْيرَهُ َ?أَ
 اذَلهَِ بنَْتُ لمَْ دَجِاسَمَلْا َّنإِفَ كَيْلَعَُ Zَّا

Artinya: Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda, ‘Barangsiapa yang mendengar seseorang mengumumkan barang hilang 
di masjid, hendaklah dia mendoakan, ‘Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu, 
karena masjid bukan dibangun untuk ini.’’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Masjid dan Tempat-Tempat Salat, Bāb: Larangan Menyiarkan Berita 
Kehilangan Unta dalam Masjid, No. Hadits: 880) 

E. Pertukaran (Barter) 
 
No. 2084 
Nabi bersabda: 

 اَّنكُوَ لَاقَ هُيَفِوْـَتسْيَ َّتىحَ هُعْبِيَ لاَفَ امًاعَطَ ىترََشْا نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 هِنِاكَمَ نْمِ هُلَقُْـنـَن َّتىحَ هُعَيبِنَ نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ Bَاهَـَنـَف افًازَجِ نِابَكُّْرلا نْمِ مَاعََّطلا يترَِشْنَ

Artinya: Dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Barangsiapa yang membeli makanan, maka janganlah ia menjualnya kembali sehingga ia 
memilikinya secara sempurna.”, Ibnu Umar berkata: “Kami pernah membeli makanan 
langsung dari rombongan dagang secara acak (tanpa ditakar), maka setelah itu Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang kami menjualnya hingga bahan makanan tersebut 
dipindahklan dari tempat pembelian.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Batilnya Menjual Sesuatu yang Tidak Ada di Tangan, 
No. Hadits: 2812) 
 
No. 2085 
Nabi bersabda: 

 ةِنَـَبازَمُلْا نْعَوَ ةِلَـَقاحَمُلْاوَ ةِرَـَباخَمُلْا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ىََ° امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ Zَِّا دِبْعَ نَبْ رَبِاجَ
 vَارَعَلْا َّلاإِ مِهَرْدِّلاوَ رِانَيدِّلِ? َّلاإِ عَابَـُت لاَ نْأَوَ اهَحُلاَصَ وَدُبْـَي َّتىحَ رِمََّثلا عِيْـَب نْعَوَ

Artinya: Jabir bin 'Abdullah Radliyallahu ‘anhuma: Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melarang Al Mukhabarah, Al Muhaaqalah, Al Muzaabanah, dan jual beli buah-buahan (dari 
pohon) hingga telah nampak baiknya dan tidak boleh dijual sesuatupun darinya selain 
dengan dinar dan dirham kecuali 'ariyyah.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Musaqah (Mengairi Tanaman), Bāb: Seseorang yang Tempat 
Lewat atau Tempat Minum Pada Kebun atau Kurma, No. Hadits: 2207) 
 
No. 2086 
Nabi bersabda: 

 لاًجُرَ لَمَعْـَتسْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَوَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 Zَِّ vَاوَ لاَ لَاقَ اذَكَهَ برََيْخَ رِتمَْ ُّلكُأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف بٍينِجَ رٍمْتَبِ هُءَاجَفَ برََيْخَ ىلَعَ
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 لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ةِثَلاََّثلِ? ينِْعَاَّصلاوَ ينِْعَاَّصلِ? اذَهَ نْمِ عَاَّصلا ذُخُأْنَلَ Bَّإِ Zَِّا لَوسُرَ
 ابًينِجَ مِهِارََّدلِ? عْتَـْبا َّثمُ مِهِارََّدلِ? عَمْلجَْا عْبِ لْعَفْـَت

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudriy dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah mempekerjakan sesorang di daerah Khaibar 
kemudian orang itu datang dengan membawa kurma pilihan yang terbaik. Maka Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam: “Apakah semua kurma Khaibar seperti ini?”, orang itu 
berkata: “Demi Allah, tidak wahai Rasulullah, sesungguhnya kami menukar (barter) satu 
sha’ dari jenis kurma ini dengan dua sha’ kurma lain dan dua sha’ kurma ini dengan tiga 
sha’ kurma lain.”, maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Janganlah 
kamu melakukannya, juallah semua dengan dirham kemudian beli dengan dirham pula.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Bila Menginginkan untuk Menjual Kurma dengan 
Kurma yang Lebih Baik, No. Hadits: 2050) 
 
No. 2087 
Nabi bersabda: 

 َّتىحَ عَابَـُي نْأَ مُاعََّطلا وَهُـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُنْعَ ىََ° يذَِّلا اَّمأَ لُوقُـَي امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ سٍاَّبعَ نَبْا
 هُلَـْثمِ َّلاإِ ءٍيْشَ َّلكُ بُسِحْأَ لاَوَ سٍاَّبعَ نُبْا لَاقَ ضَبَقْـُي

Artinya: Ibnu 'Abbas Radliyallahu ‘anhuma berkata: “Yang dilarang oleh Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam adalah makanan yang dijual kembali kecuali telah dipegangnya (berada 
ditangannya secara sah)”. Ibnu 'Abbas Radliyallahu ‘anhuma: “Aku memandang segala 
sesuatu tidak lain kecuali seperti itu.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Menjual Makanan Sebelum Diterima dan Menjual 
Sesuatu yang Bukan Miliknya, No. Hadits: 1991) 
 
No. 2088 
Nabi bersabda: 

 ةَرَـْيرَهُ وبُأَ لَاقَـَف تُلْعَـَف امَ نُاوَرْمَ لَاقَـَف َ?رِّلا عَيْـَب تَلْلَحْأَ نَاوَرْمَلِ لَاقَ هَُّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ رٍاسَيَ نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ
 بَطَخَفَ لَاقَ فىَوْـَتسْيُ َّتىحَ مِاعََّطلا عِيْـَب نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ ىََ° دْقَوَ كِاكَصِّلا عَيْـَب تَلْلَحْأَ
 اهَعِيْـَب نْعَ ىهَـَنـَف سَاَّنلا نُاوَرْمَ

Artinya: Dari Sulaiman bin Yasar dari Abu Hurairah bahwa dia berkata kepada Marwan: 
“Apakah kamu menghalalakan jual beli riba?”, Marwan menjawab: “Saya tidak 
menghalalkannya.”, Abu Hurairah melanjutkan: “Kamu menghalalkan jual beli shikak? 
(surat kertas yang dikeluarkan oleh penguasa, bertuliskan sejumlah makanan atau selainnya 
yang diberikan kepada orang yang berhak) Sungguh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam melarang menjual bahan makanan sampai ia ditimbang terlebih dahulu.”, 
Sulaiman berkata: “Lantas Marwan mengumumkan kepada orang-orang dan melarang jual 
beli seperti itu.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Batilnya Menjual Sesuatu yang Tidak ada di Tangan, 
No. Hadits: 2818) 
 
 
 
 
 



 

780 
 

No. 2089 
Nabi bersabda: 

 حُبْرِ لاَوَ عٍيْـَب فيِ نِاطَرْشَ لاَوَ عٌيْـَبوَ فٌلَسَ ُّليحَِ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ورٍمْعَ نَبْ Zَِّا دَبْعَ
 كَدَنْعِ سَيْلَ امَ عُيْـَب لاَوَ نْمَضْتَ لمَْ امَ

Artinya: Abdullah bin 'Amru ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Tidak halal menjual sesuatu dengan syarat memberikan utangan, dua syarat dalam satu 
transaksi, keuntungan menjual sesuatu yang belum engkau jamin, serta menjual sesuatu 
yang bukan milikmu.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Menjual Sesuatu yang Bukan Miliknya, No. Hadits: 
3041) 
 
No. 2090 
Nabi bersabda: 

 دَارَأَفَ بَئِابَسَ فيِ فََّلسَ لٍجُرَ نْعَ هُلُأَسْيَ لٌجُرَوَ سٍاَّبعَ نَبْ Zَِّا دَبْعَ تُعْسمَِ لَاقَ هَُّنأَ دٍَّممحَُ نِبْ مِسِاقَلْا نْعَ
 كَلِذَ هَرِكَوَ قِرِوَلِْ? قُرِوَلْا كَلْتِ سٍاَّبعَ نُبْا لَاقَـَف اهَضَبِقْـَي نْأَ لَبْـَق اهَعَْـيـَب

Artinya: Dari Al Qasim bin Muhammad ia berkata: “Aku mendengar Abdullah bin Abbas 
bersama orang yang bertanya kepadanya mengenai seseorang yang melakukan jual beli kain 
dengan membayar dimuka. Kemudian dia ingin menjualnya lagi sebelum menerimanya. 
Ibnu Abbas berkata: ‘Itu seperti perdagangan perak dengan perak.’, dan Ibnu Abbas 
membenci praktik semacam itu.” 
(HR. Malik, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Salaf dalam Jual Beli Barang dengan Barang, No. Hadits: 
1174) 
 
No. 2091 
Nabi bersabda: 

 سانلا عيابتف ، رالجا ماعط نم مكلحا نب ناورم نمز في سانلل تجرخ اكوكص نأ هغلب الله هـحمر سنأ نب كلام
 ناورم ىلع صلى الله عليه وسلم الله لوسر باحصأ نم هعم لعبرو تبí نب ديز لخدف ، اهوفوتسي نأ لبق مهنيب كوكصلا كلت
 سانلا اهعيابت ، كوكصلا هذه : لااق ؟ كاذ امو ، �J ذوعأ : لاقف ؟ ناورم� �رلا عيب لتحأ : لااقف ، مكلحا نب
 . اهلهأ لىإ ا�ودريو ، سانلا يديأ نم ا�وعزتني ، ا�وعبتي سرلحا ناورم ثعبف ، اهوفوتسي نأ لبق اهوع� ثم ،

Artinya: Malik bin Anas Radliyallahu ‘anhu, diberitahu bahwa pada masa Marwan bin Al-
Hakam, orang-orang mengeluarkan cek dari makanan tetangga, maka orang-orang itu 
berjanji setia kepada cek itu di antara mereka sendiri sebelum mereka menerimanya. Mereka 
berkata: “Apakah boleh menjual riba wahai Imrawan?”,  Dia berkata: “Aku berlindung 
kepada Allah dan apakah itu?”, mereka berkata: “Ini adalah sukuk, orang-orang berjanji setia 
kepada mereka, kemudian mereka menjualnya sebelum mereka menerimanya.”, maka 
Marwan mengirim penjaga untuk mengikuti mereka, mengambilnya dari tangan orang-
orang, dan mengembalikannya kepada pemiliknya. 
 
No. 2092 
Nabi bersabda: 

  ضرلأا في داــسفلا نم مهردلاو رانيدلا عطق : لاق بيسلما نب ديعس
Artinya: Saeed bin Al-Musayyib berkata: “Memotong dinar dan dirham dari korupsi di 
bumi.” 
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No. 2093 
Nabi bersabda: 

 ةِزَئِالجَْا ينَمِلِسْمُلْا ةَِّكسِ رِسْكَ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ ىََ° لَاقَ هِيبِأَ نْعَ Zَِّا دِبْعَ نِبْ ةَمَقَلْعَ نْعَ
 سÇٍَْ نْمِ َّلاإِ مْهُـَنْـيـَب

Artinya: Dari Alqamah bin Abdullah dari bapaknya ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam melarang memecah mata uang kaum muslimin yang tersedia di antara 
mereka kecuali karena bahaya.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Larangan Memecah Dirham dan Dinar, No. 
Hadits: 2254) 

F. Aturan (Qanūn) Etika di Pasar 

1. Menunaikan Amanat 
 
No. 2094 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 283: 

 ۗ◌ ٗ◌هَّبرَ Dَّٰا قَِّتـَيلْوَ ٗ◌هتَـَنامَاَ نَتمُِؤْا ىذَِّلا دِّؤَـُيلْـَف اضًعْـَب مْكُضُعْـَب نَمِاَ نْاِفَ
Artinya: Tetapi, jika sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 
Tuhannya. 
 
No. 2095 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa (4), ayat 58: 

  اهَلِهْأَ لىَٰٓإِ تِنَٰمَٰلأَْٱ ا۟وُّدؤَـُت نأَ مْكُرُمDََّ Ìَُْٱ َّنإِ
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya. 
 
No. 2096 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Mu’minun (23), ayat 8:  

 ۙ نَوْعُارَ مْهِدِهْعَوَ مْهِتِنٰمٰلاَِ مْهُ نَيْذَِّلاوَ 
Artinya: Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat dan janjinya, 
 
No. 2097 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Anfal (8), ayat 27: 

 نوْمُلَعْـَت مْتُـْناَوَ مْكُتِنٰمٰاَ اوْٓـُنوْتخَُوَ لَوْسَُّرلاوَ Dَّٰا اونُوْتخَُ لاَ اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّلا اهَُّـيَٰٓ�
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang 
kamu mengetahui. 
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No. 2098 
Nabi bersabda: 

 سُلِاجَمَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ Zَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ Zَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ يخِأَ نِبْا نْعَ
 قٍّحَ يرِْغَبِ لٍامَ عُاطَتِقْا وْأَ مٌارَحَ جٌرْـَف وْأَ مٍارَحَ مٍدَ كُفْسَ سَلِامجََ ةَثَلاَثَ َّلاإِ ةِنَامَلأَِْ?

Artinya: Dari Ibnu Akhi Jabir bin Abdullah dari Jabir bin Abdullah ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Hendaklah seseorang berlaku amanah dalam 
bermajelis, kecuali tiga majelis: membunuh darah yang diharamkan, kemaluan yang 
diharamkan (zina), dan mengambil harta dengan tanpa hak.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Adab, Bāb: Menyampaikan Pembicaraan, No. Hadits: 4226) 
 
No. 2099 
Nabi bersabda: 

 كَنَاخَ نْمَ نْتخَُ لاَوَ كَنَمَتَـْئا نْمَ لىَإِ ةَنَامَلأَْا دِّأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Tunaikanlah amanah kepada orang yang mempercayaimu dan jangan engkau mengkhianati 
orang yang mengkhianatimu!’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Seseorang Mengambil Haknya dengan Cara 
Sembunyi-Sembunyi, No. Hadits: 3068) 
 
No. 2100 
Nabi bersabda: 

 َّنأَ انَـَثَّدحَ رَخَلآْا رُظِتَـْنأَ Bَأَوَ اهمَُدَحَأَ تُيْأَرَ ينِْثَيدِحَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ انَـَثَّدحَ لَاقَ ةُفَـْيذَحُ
 مُانَـَي لَاقَ اهَعِفْرَ نْعَ انَـَثَّدحَوَ ةَِّنُّسلا نْمِ اومُلِعَ َّثمُ نِآرْقُلْا نْمِ اومُلِعَ َّثمُ لِاجَرِّلا بِولُـُق رِذْجَ فيِ تْلَزَـَن ةَنَامَلأَْا
 لَثْمِ اهَرُـَثأَ ىقَْـبـَيـَف ضُبَقْـُتـَف ةَمَوَّْـنلا مُانَـَي َّثمُ تِكْوَلْا رِثَأَ لَثْمِ اهَرُـَثأَ ُّلظَيَـَف هِبِلْـَق نْمِ ةُنَامَلأَْا ضُبَقْـُتـَف ةَمَوَّْـنلا لُجَُّرلا
 دُاكَيَ لاَفَ نَوعُـَيابَـَتـَي سُاَّنلا حُبِصْيُـَف ءٌيْشَ هِيفِ سَيْلَوَ ابرًِتَْـنمُ هُاترََفَ طَفِنَـَف كَلِجْرِ ىلَعَ هُتَجْرَحْدَ رٍمْجَكَ لِجْمَلْا
 فيِ امَوَ هُدَلَجْأَ امَوَ هُفَرَظْأَ امَوَ هُلَقَعْأَ امَ لِجَُّرللِ لُاقَـُيوَ انًيمِأَ لاًجُرَ نٍلاَفُ نيِبَ فيِ َّنإِ لُاقَـُيـَف ةَنَامَلأَْا يدِّؤَـُي دٌحَأَ
 َّيلَعَ هَُّدرَ امًلِسْمُ نَاكَ نْئِلَ تُعْـَيَ? مْكَُّيأَ ليَِ?أُ امَوَ نٌامَزَ َّيلَعَ ىتَأَ دْقَلَوَ نٍايمَإِ نْمِ لٍدَرْخَ ةَِّبحَ لُاقَـْثمِ هِبِلْـَق
 Bًلاَفُوَ Bًلاَفُ َّلاإِ عُيَِ?أُ تُنْكُ امَفَ مَوْـَيلْا اَّمأَفَ هِيعِاسَ َّيلَعَ هَُّدرَ ا�ينِارَصْنَ نَاكَ نْإِوَ مُلاَسْلإِْا

Artinya: Khudzaifah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam dua kejadian, satunya betul-betul telah kulihat, dan satunya masih 
kutunggu-kutunggu, beliau menceritakan kepada kami: “Diawal mula amanat diturunkan 
dalam relung hati para hamba, kemudian mereka tahu Al-Qur’an dan tahu sunah.”, dan 
beliau menceritakan kepada kami tentang diangkatnya amanah, beliau bersabda: “Seseorang 
tidur nyenyak dan amanat dicerabut dari hatinya sehingga bekasnya bagaikan bekas 
perjalanan, lantas ia tidur nyenyak dan amanat dicerabut kembali dan bekasnya bagaikan 
kutu di tangan, seperti bara api yang digelindingkan di kakimu sehingga nampak memar 
(beram-beram) dan kau lihat nampak memar (beram-beram) padahal sebenarnya tidak 
mengapa, kontan manusia berbondong-bondong berbaiat, dan nyaris tak seorangpun 
menunaikan amanat.”, selanjutnya ada berita: “Di Bani Fulan bin Fulan ada laki-laki 
terpercaya.”, dan dikatakan kepada laki-laki tadi: “Alangkah bijaknya dia, alangkah 
cerdasnya dia, alangkah pemberaninya dia, padahal sama sekali tak ada setitik iman pun 
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dalam hatinya.”, telah berlalu suatu masa bagiku yang aku tidak peduli siapa di antara kalian 
yang berbaiat, sebab jikalau ia muslim, kemuslimannya menuntunnya kepadaku, dan jikalau 
ia nasrani, pemungut pajaknya akan menuntunnya kepadaku, adapun hari ini, aku tidak 
membaiat selain si 'Fulan' dan Fulan.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Hal-Hal yang Melunakkan Hati, Bāb: Amanat Diangkat, No. Hadits: 
6016) 
 
No. 2101 
Nabi bersabda: 

  اهلهأ لىإ ت¤املأا اودأو : لوقي لجو زع الله نإـف اـهلهأ لىإ ةناملأا اودأو الله اوقتا : لوقي هنع الله يضر سنأ
Artinya: Anas Radliyallahu ‘anhu  berkata: “Bertakwalah kepada Allah dan penuhi amanat 
kepada pemiliknya, karena Allah yang Maha Perkasa dan Maha Agung berfirman: ‘Dan 
penuhi amanat kepada pemiliknya.’” 
 
No. 2102 
Nabi bersabda: 

 نْمِ كَتَافَ امَ كَيْلَعَ لاَفَ كَيفِ َّنكُ اذَإِ عٌبَرْأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ ورٍمْعَ نِبْ Zَِّا دِبْعَ نْعَ
 رٍهْطُ فيِ ةٌَّفعِوَ ةٍقَيلِخَ نُسْحُوَ ثٍيدِحَ قُدْصِوَ ةٍنَامَأَ ظُفْحِ ايَـْنُّدلا

Artinya: Dari Abdullah bin 'Amru, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Ada empat hal, yang mana jika dia ada pada dirimu maka kamu tidak akan susah 
dan tidak akan ditinggalkan dunia: ‘Menjaga amanat, bicara jujur, berakhlak mulia, dan 
kesucian diri.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin 'Amru bin Al-'Ash Radliyallahu ta’ala ‘anhuma, No. Hadits: 6365) 
 
No. 2103 
Nabi bersabda: 

 ةنامأ لهأ م�إف ةنيزم في اوعضترسا“ صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر فوع نبو رمع
Artinya: Umar dan Ibnu Auf Radliyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Telanlah di Mazina, karena mereka adalah orang-orang yang 
beriman.” 
 
No. 2104 
Nabi bersabda: 

 مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمْأَ ىلَعَ سُاَّنلا هُنَمِأَ نْمَ نُمِؤْمُلْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هُثََّدحَ دٍيْـَبعُ نَبْ ةَلَاضَفَ َّنأَ
 بَونُُّذلاوَ vَاطَلخَْا رَجَهَ نْمَ رُجِاهَمُلْاوَ

Artinya: Fadlalah bin 'Ubayd telah menceritakan kepadanya, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Seorang mukmin adalah orang yang membuat orang lain merasa aman 
atas harta dan jiwa mereka. Dan seorang yang berhijrah adalah orang yang meninggalkan 
kesalahan dan perbuatan dosa.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Fitnah, Bāb: Haramnya Darah dan Harta Seorang Mukmin, No. 
Hadits: 3924) 
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No. 2105 
Nabi bersabda: 

 نْأَ مٍلِسْمُ ئٍرِمْلاِ ُّليحَِ لاَ مِلِسْمُلْا وخُأَ مُلِسْمُلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رٍمِاعَ نِبْ ةَبَقْعُ نْعَ
 اهَكَرَـَت اÌَِ مَلِعَ نْإِ هِيخِأَ نْعَ هِتِعَلْسِبِ امَ بَيِّغَـُي

Artinya: Dari Uqbah bin Amir ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Seorang muslim itu saudara bagi muslim yang lain, tidak halal bagi seorang 
muslim menyembunyikan aib yang ada pada barang dagangannya, yang jika saudaranya 
mengetahuinya maka ia akan meninggalkannya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb: Hadits 'Uqbah bin 'Amir Al Juhani dari 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 16809) 
 
No. 2106 
Nabi bersabda: 

 ام :لاق ؟سمبخ سخم امو الله لوسر� لبق سمبخ سخم صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق امهنع الله يضر سابع نبا
 ةاكزلا اوعنم لاو ، تولما مهيف اشف لاإ الله لزنأ ام يرغب اومكح امو ، مهودع مهيلع طلس لاإ دهعلا موق ضقن
 . يننسل� اوذخأو تابنلا مهنع سبح لاإ لايكلما اوققط لاو ، رطقلا مهنع سبح لاإ

Artinya: Ibnu Abbas Radliyallahu ‘anhu dengan mereka berdua, berkata: “Rasulullah 
Shalallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Lima kali lima di hadapan Rasulullah dan apa lima 
kali lima itu?”, dia bersabda: ‘Tidaklah orang yang berjanji melanggar perjanjiannya kecuali 
ia akan dilemahkan oleh kekuatan musuh mereka dan mereka tidak berhukum selain dari 
apa yang diturunkan Allah kecuali kematian mengenaskan yang mengintai di antara mereka, 
dan tidaklah orang yang menahan zakat kecuali Allah tahan air hujan untuk mereka dan 
tidaklah kecurangan timbangan dan ukuran yang dilakukan kecuali Allah akan timpakan 
kekeringan yang memakan waktu bertahun-tahun.’” 
 

2. Menanamkan Kejujuran 
 

No. 2107 
Nabi bersabda: 

 يدِهْـَي َّبرِلْا َّنإِوَ برِِّلْا لىَإِ يدِهْـَي قَدْصِّلا َّنإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ Zَِّا دِبْعَ نْعَ
 لىَإِ يدِهْـَي رَوجُفُلْا َّنإِوَ رِوجُفُلْا لىَإِ يدِهْـَي بَذِكَلْا َّنإِوَ اقًيدِّصِ نَوكُيَ َّتىحَ قُدُصْيَلَ لَجَُّرلا َّنإِوَ ةَِّنلجَْا لىَإِ
 ً?اَّذكَ Zَِّا دَنْعِ بَتَكْيُ َّتىحَ بُذِكْيَلَ لَجَُّرلا َّنإِوَ رِاَّنلا

Artinya: Dari Abdullah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau 
bersabda: “Sesungguhnya kejujuran akan membimbing pada kebaikan, dan kebaikan itu 
akan membimbing ke surga, sesungguhnya jika seseorang yang senantiasa berlaku jujur 
hingga ia akan dicatat sebagai orang yang jujur. Dan sesungguhnya kedustaan itu akan 
mengantarkan pada kejahatan, dan sesungguhnya kejahatan itu akan menggiring ke neraka. 
Dan sesungguhnya jika seseorang yang selalu berdusta sehingga akan dicatat baginya 
sebagai seorang pendusta.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Adab, Bāb: Firman Allah “Wahai Orang yang Beriman, Bertakwalah 
kepada Allah”, No. Hadits: 5629) 



 

785 
 

No. 2108 
Nabi bersabda: 

 لَاقَ وْأَ اقََّرفَـَتـَي لمَْ امَ رِايَلخِِْ? نِاعَيِّـَبلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ مٍازَحِ نِبْ مِيكِحَ
 امَهِعِيْـَب ةُكَرَـَب تْقَمحُِ َ?ذَكَوَ امَتَكَ نْإِوَ امَهِعِيْـَب فيِ امَلهَُ كَرِوبُ انََّـيـَبوَ اقَدَصَ نْإِفَ اقََّرفَـَتـَي َّتىحَ

Artinya: Hakim bin Hizam Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar (pilihan 
untuk melangsungkan atau membatalkan jual beli) selama keduanya belum berpisah’, atau 
sabda beliau: ‘Hingga keduanya berpisah. Jika keduanya jujur dan menampakkan 
dagangannya maka keduanya diberkahi dalam jual belinya dan bila menyembunyikan dan 
berdusta maka akan dimusnahkan keberkahan jual belinya.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Jika Dua Orang yang Bertransaksi Berlaku Terus 
Terang dan Tidak Menutupi, No. Hadits: 1937) 
 
No. 2109 
Nabi bersabda: 

ُ Zَّا َّلحَأَ دْقَ سَيْلَوَأَ Zَِّا لَوسُرَ vَ لَيقِ لَاقَ رُاَّجفُلْا مْهُ رَاَّجُّتلا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَوَ
 نَوثم²ََُْوَ نَوفُلِيحَْوَ نَوبُذِكْيَـَف نَوثُدِّيحَُ مْهَُّـنكِلَوَ ىلَـَب لَاقَ عَيْـَبلْا

Artinya: Abdur Rahman bin Syibl Radliyallahu 'anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Para pedagang adalah orang-orang yang berbuat fajir’ (Abdur 
Rahman Radliyallahu 'anhu) berkata: ‘Ditanyakan, wahai Rasulullah! bukankah Allah telah 
menghalalkan jual beli?’ (Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam) bersabda: ‘Ya. Tapi 
mereka berbicara, berdusta, bersumpah dan berbuat dosa.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Makkah, Bāb: Tambahan dalam Hadits 
Abdurrahman bin Syibl Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 14982) 
 
No. 2110 
Nabi bersabda: 

 تفلح تفلح ول ةبعكلا هذه برو : لاق ثم مهرد فلاآ ةرشعب هنييم ىدتقا هنأ هنع الله يضر معطم نب يربج
 . نيييم هب تيدتفا ءيش وه انمإ اًقداص

Artinya: Jubayr bin Muttam Radliyallahu ‘anhu mengatakan bahwa dia mengikuti 
sumpahnya untuk sepuluh ribu dirham. Dia berkata: “Demi Tuhan Ka'bah ini, jika Anda 
bersumpah, Anda akan bersumpah dengan tulus, tetapi itu adalah sesuatu yang telah saya 
tebus dengan sumpah saya.” 

3. Ilmu Pengetahuan 
No. 2111 
Nabi bersabda: 

 نِيدِّلا فيِ هََّقفَـَت دْقَ نْمَ َّلاإِ انَقِوسُ فيِ عْبِيَ لاَ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ لَاقَ
Artinya: Umar bin Al Khattab telah berkata, Janganlah ada seseorang yang berjualan di pasar 
kami ini, kecuali jika ia telah mendalami ilmu agama. 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Salat, Bāb: Keutamaan Salawat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
No. Hadits: 449) 
 



 

786 
 

4. Tanpa Kecurangan 
 
No. 2111 
Nabi bersabda: 

 نِيدِّلا فيِ هََّقفَـَت دْقَ نْمَ َّلاإِ انَقِوسُ فيِ عْبِيَ لاَ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ لَاقَ
Artinya: Umar bin Al-Khattab telah berkata, Janganlah ada seseorang yang berjualan di 
pasar kami ini, kecuali jika ia telah mendalami ilmu agama. 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Salat, Bāb: Keutamaan Salawat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
No. Hadits: 449) 

5. Tanpa Suap 
 
No. 2116 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 188: 

 نَوْمُلَعْـَت مْتُـْناَوَ ثمِْلاِِْ� سِاَّنلا لِاوَمْاَ نْمِّ اقًـْيرِفَ اوْلُكُأْتَلِ مِاَّكلحُْا لىَاِ آَِ« اوْلُدْتُوَ لِطِابَلِْ� مْكُنَْـيـَب مْكُلَاوَمْاَ اوْٓلُكÕَُْ لاَوَ
Artinya: Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan 
(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim dengan maksud agar kamu 
dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui. 
 
No. 2117 
Nabi bersabda: 

 مِكْلحُْا فيِ يَشِتَرْمُلْاوَ يَشِاَّرلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ نَعَلَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melaknati 
penyuap dan yang disuap dalam masalah hukum.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Penyuap dan yang Disuap Dijebloskan Neraka, 
No. Hadits: 1256) 
 
No. 2118 
Nabi bersabda: 

 في هل تلق رانلا في يشترلماو يشارلا : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق امهنع الله يضر صاعلا نب ورمع نب الله دبع
  يشترلماو يشارلا الله نعل نسلا

Artinya: Abdullah bin Amr bin Al-Aas Radliyallahu ‘anhu  kepada mereka berdua berkata: 
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Penyuap dan penerima suap akan 
berada di dalam api, kataku kepadanya di zaman ini, semoga Tuhan mengutuk penyuap dan 
penerima suap.’” 
 
No. 2119 
Nabi bersabda: 

 صُرُخْيَـَف برََيْخَ لىَإِ ةَحَاوَرَ نَبْ Zَِّا دَبْعَ ثُعَْـبـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ رٍاسَيَ نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ
 فيِ زْوَاتجََوَ اَّنعَ فْفِّخَوَ كَلَ اذَهَ هُلَ اولُاقَـَف مْهِئِاسَنِ يِلْحَ نْمِ ايًلْحَ هُلَ اوعُمَجَفَ لَاقَ برََيْخَ دِوهُـَي ينَْبَوَ هُنَْـيـَب
 ىلَعَ يلِمِابحَِ كَاذَ امَوَ َّليَإِ Zَِّا قِلْخَ ضِغَـْبأَ نْمِلَ مْكَُّنإِ Zَِّاوَ دِوهُـَيلْا رَشَعْمَ vَ ةَحَاوَرَ نُبْ Zَِّا دُبْعَ لَاقَـَف مِسْقَلْا



 

787 
 

 تُاوَمََّسلا تْمَاقَ اذÌََِ اولُاقَـَف اهَلُكáَُْ لاَ Bَّإِوَ تٌحْسُ اََّ°إِفَ ةِوَشَّْرلا نْمِ مْتُضْرَعَ امَ اَّمأَفَ مْكُيْلَعَ فَيحِأَ نْأَ
 ضُرْلأَْاوَ

Artinya: Dari Sulaiman bin Yasar berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengutus Abdullah bin Rawahah ke Khaibar, dia menentukan pembagian antara beliau 
dengan kaum Yahudi Khaibar. Sulaiman bin Yasar berkata: ‘Mereka mengumpulkan 
perhiasan istri-istri mereka’, kemudian mengatakan kepada Abdullah bin Rawahah: ‘Semua 
perhiasan ini untuk kamu, tapi berilah keringanan kepada kami dan berilah tambahan pada 
bagian kami.’, Abdullah bin Rawahah pun menjawab: ‘Wahai kaum yahudi! Demi Allah, 
kalian adalah makhluk ciptaan Allah yang paling saya benci, meski demikian itu bukan 
alasan bagiku untuk berbuat zalim kepada kalian. Adapun semua perhiasan yang kalian 
berikan kepadaku sebagai suap, itu semua adalah haram, kami tidak akan pernah 
memakannya.’, mereka pun berkata: ‘Dengan kebenaran ini, tegaklah langit dan bumi.’” 
(HR. Malik, Kitāb: Penyiraman, Bāb: Musaaqaat, No. Hadits: 1198) 

6. Tanpa Janji-janji Palsu  
 
No. 2120 
Nabi bersabda: 

 بِسْكَلْلِ ةٌقَحَممَْ ةِعَلْسِّللِ ةٌقَفَْـنمَ فُلِلحَْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda: 
“Sumpah akan melariskan barang dagangan dan menghilangkan kelarisannya dalam 
sangkaan orang yang bersumpah.” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Melariskan Dagangan dengan Sumpah Palsu, No. Hadits: 
4385) 
 
No. 2121 
Nabi bersabda: 

 هَُّنإِفَ عِيْـَبلْا فيِ فِلِلحَْا ةَرَـْثكَوَ مْكvَُّإِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ عَسمَِ هَُّنأَ يِّرِاصَنْلأَْا ةَدَاتَـَق بيِأَ نْعَ
 قُحَيمَْ َّثمُ قُفِّـَنـُي

Artinya: Dari Abu Qatadah Al Ansari, bahwa dia mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Jauhilah oleh kalian banyak bersumpah dalam berdagang, karena ia 
dapat melariskan (dagangan) dan menghilangkan (keberkahan).” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Larangan Bersumpah dalam Jual Beli, No. Hadits: 
3015) 
 
No. 2122 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ انَبِ َّرمَفَ ةَرَسِامََّسلا ىَّمسَنُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ فيِ اَّنكُ لَاقَ ةَزَرَغَ بيِأَ نِبْ سِيْـَق نْعَ
 ةِقَدََّصلِ� هُوبُوشُفَ فُلْلحَْاوَ وُغَّْللا هُرُضُيحَْ عَيْـَبلْا َّنإِ رِاَّجُّتلا رَشَعْمَ َ� لَاقَـَف هُنْمِ نُسَحْأَ وَهُ مٍسِْ� َ¤اَّمسَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

Artinya: Dari Qais bin Abu Gharazah, ia berkata: “Kami pada zaman Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam diberi nama para calo, kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
lewat di hadapan kami, dan menamai kami dengan nama yang lebih baik darinya. Beliau 
mengatakan: ‘Wahai para pedagang, sesungguhnya dalam transksi jual beli itu diwarnai 
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tindakan sia-sia dan pengucapan sumpah, maka bersihkanlah jual beli tersebut dengan 
bersedekah!’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Bisnis dengan Disertai Sumpah Palsu, No. Hadits: 
2890) 
 
No. 2123 
Nabi bersabda: 

 ابًيِّطَ هِلِامَ ةَاكَزَ ىَّدأَوَ ائًْـيشَ هِبِ كُرِشْيُ لاَ Zََّا يَقِلَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Ìَِكُرْشِّلا ةٌرَاَّفكَ َّنلهَُ سَيْلَ سٌخمَْوَ ةََّنلجَْا لَخَدَ وْأَ ةَُّنلجَْا هُلَـَف عَاطَأَوَ عَسمَِوَ ابًسِتَمحُْ هُسُفْـَن ا ?ِZَِّ َلُتْـَقوَ َّلجَوَ َّزع 
 قٍّحَ يرِْغَبِ لاًامَ اÌَِ عُطِتَقْـَي ةٌرَبِاصَ ينٌيمَِ وْأَ فِحَّْزلا مَوْـَي رُارَفِلْا وْأَ نٍمِؤْمُ بَُْ° وْأَ قٍّحَ يرِْغَبِ سِفَّْـنلا

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Barangsiapa bertemu Allah dalam keadaan tidak berbuat syirik kepadanya, dan ia 
melaksanakan zakat dengan kebaikan hatinya dan berharap akan pahala, serta ia patuh dan 
taat maka baginya adalah surga, -atau beliau mengatakan: - dia masuk surga. Dan ada lima 
dosa yang tidak ada penghapus baginya: syirik kepada Allah, membunuh jiwa bukan di jalan 
yang haq, merampas harta orang mukmin, berpaling atau berlari dari perang, dan bersumpah 
palsu di depan seorang hakim untuk mendapatkan harta yang bukan haknya.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 8382) 
 
No. 2124 
Nabi bersabda: 

 لئاعو . ناز طعبشأ : ةمايقلا موي مهيلإ الله رظني لا ةثلاث : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر ناملس
 . هنيميب لاإ عيبي لاو هنيميب لاإ يترشيلا هتعاضب الله لعج لجرو ، بركتسم

Artinya: Salman Radliyallahu ‘anhu berkata, telah bersabda Rasulullah Shalallahu ‘alaihi 
Wasallam, ada tiga kelompok yang Allah tidak akan memandang mereka pada hari kiamat:  
orang tua yang berzina, orang miskin yang sombong, dan orang yang menjadikan Allah 
sebagai barang dagangannya, tidak membeli dan menjual melainkan sambil bersumpah. 

7. Meraih Ketakwaan 
 
No. 2125 
Nabi bersabda: 

 لىَإِ دِلاَبِلْا ضُغَـْبأَوَ اهَدُجِاسَمَ Zَِّا لىَإِ دِلاَبِلْا ُّبحَأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 اهَـُقاوَسْأَ Zَِّا

Artinya: Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Lokasi 
yang paling Allah cintai adalah masjid dan lokasi yang paling Allah benci adalah pasar.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Masjid dan Tempat-Tempat Salat, Bāb: Keutamaan Duduk di Tempat 
Salatnya Setelah Subuh dan Keutamaan Masjid, No. Hadits: 1076) 
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No. 2126 
Nabi bersabda: 

 نِاطَيَّْشلا ةُكَرَعْمَ اََّ°إِفَ اهَْـنمِ جُرُيخَْ نْمَ رَخِآ لاَوَ قَوُّسلا لُخُدْيَ نْمَ لََّوأَ تَعْطَتَسْا نْإِ َّننَوكُتَ لاَ لَاقَ نَامَلْسَ نْعَ
 هُتَـَيارَ بُصِنْـَي اÌَِوَ

Artinya: Dari Salman dia berkata: “Jika bisa, janganlah kamu menjadi orang yang pertama 
kali masuk ke dalam pasar dan orang terakhir kali keluar darinya. Karena, bagaimanapun, 
pasar itu adalah sasaran utama setan dan disitulah setan mengibarkan benderanya.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Keutamaan Sahabat, Bāb: Keutamaan Ummu Salamah Ummul 
Mukminin Radliyallahu 'anhu, No. Hadits: 4489) 

8. Menanamkan Kompetisi Positif 
 
No. 2127 
Nabi bersabda: 

 ُّيأَ مُوُّرلاوَ سُرِافَ مْكُيْلَعَ تْحَتِفُ اذَإِ لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ صِاعَلْا نِبْ ورِمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 نَوسُفَانَـَتـَت كَلِذَ يرَْغَ وْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَُ Dَّا َ¤رَمَأَ امَكَ لُوقُـَن فٍوْعَ نُبْ نِحمََّْرلا دُبْعَ لَاقَ مْتُـْنأَ مٍوْـَق
 ىلَعَ مْهُضَعْـَب نَولُعَجْتَـَف نَيرِجِاهَمُلْا ينِكِاسَمَ فيِ نَوقُلِطَنْـَت َّثمُ كَلِذَ وَنحَْ وْأَ نَوضُغَابَـَتـَت َّثمُ نَورُـَبادَتَـَت َّثمُ نَودُسَاحَتَـَت َّثمُ
 ضٍعْـَب بِاقَرِ

Artinya: Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Apabila Persia dan Romawi telah ditaklukkan untuk kalian, maka akan menjadi 
kaum seperti apakah kalian?”, Abdurrahman bin Auf menjawab: “Kami akan mengucap 
yang diperintahkan Allah kepada kami.”, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Bukan sebaliknya?! Kalian saling berlomba-lomba, saling menghasut, saling memutuskan 
hubungan, saling marah-marahan, dan sejenisnya, kemudian kalian akan pergi ke tempat 
orang-orang miskin dari kaum muhajirin lalu menjadikan sebagian mereka sebagai 
pemimpin bagi sebahagian yang lain.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati, Bāb: Bab, No. Hadits: 5262) 
 
No. 2128 
Nabi bersabda: 

 ُّليحَِ لاَوَ ىرَخْأُ قِلاَطَبِ ةَأَرْمَلْا حَكِنْـَي نْأَ ُّليحَِ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 لاَوَ مْهُدَحَأَ مْهِيْلَعَ اورَُّمأَ َّلاإِ ةٍلاَفَ ضِرَِْ´ نَونُوكُيَ رٍفَـَن ةِثَلاَثَلِ ُّليحَِ لاَوَ هُرَذَيَ َّتىحَ هِبِحِاصَ عِيْـَب ىلَعَ عَيبِيَ نْأَ لٍجُرَلِ

 امَهِبِحِاصَ نَودُ نِانَـْثا ىجَانَـَتـَي ةٍلاَفَ ضِرَِْ´ نَونُوكُيَ رٍفَـَن ةِثَلاَثَلِ ُّليحَِ
Artinya: Dari Abdullah bin 'Amru, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Tidak halal bagi seorang lelaki menikahi seorang wanita dengan menceraikan 
(istrinya) yang lain, dan tidak halal bagi seorang lelaki menjual di atas penjualan temannya 
sampai ia meninggalkannya, dan tidak halal bagi tiga orang yang berada di padang sahara 
kecuali jika mereka mengangkat salah satu dari mereka untuk menjadi pemimpin, dan tidak 
halal bagi tiga orang yang sedang berada di padang sahara dua orang di antara mereka 
berbicara tanpa melibatkan teman mereka (yang ketiga).” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash Radliyallahu ta’ala ‘anhuma, No. Hadits: 6360) 
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No. 2129 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَوَ نِيْرَحْبَلْا لِبَقِ نْمِ لٍابمَِ مَدِقَ ةَدَيْـَبعُ َ�أَ َّنأَ رُاصَنْلأَْا تْعَسمَِ لَاقَ ةَمَرَمخَْ نِبْ رِوَسْمِلْا نِعَ
 اوضَُّرعَـَت مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ فَرَصَنْا اَّملَـَف حِبُّْصلا ةَلاَصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ اوْـَفاوَـَف نِيْرَحْبَلْا ىلَعَ هُثَعَـَب مََّلسَوَ
 لَاقَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لْجَأَ اولُاقَ لٍابمَِ مَدِقَوَ مَدِقَ حِاَّرلجَْا نَبْ ةَدَيْـَبعُ َ�أَ َّنأَ مْتُعْسمَِ مْكَُّلعَلَ لَاقَوَ مََّسبَـَت مْهُآرَ اَّملَـَف
 نْمَ اهَسَفَانَـَت امَكَ اهَومُتُسْفَانَـَتـَف ايَـْنُّدلا مْكُيْلَعَ تَّْبصُ اذَإِ نْكِلَوَ مْكُيْلَعَ ىشَخْأَ رُقْفَلْا امَ Dَِّاوَـَف ايرًْخَ اولُمِّأَوَ اورُشِبْأَ

 مْكُلَْـبـَق نَاكَ
Artinya: Dari Miswar bin Makhramah ia berkata: “Orang-orang Ansar mendengar bahwa 
Abu Ubaydah kembali dengan membawa harta dari Bahrain. Sebelumnya, Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam telah mengutusnya ke Bahrain, mereka pun salat Subuh bersama 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Setelah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menunaikan salat, mereka pun menghadap beliau. Ketika beliau melihat mereka, beliau 
tersenyum dan bersabda: ‘Sepertinya kalian telah mendengar bahwa Abu Ubaydash Al 
Jarrah telah datang, dan ia datang dengan membawa harta?’, mereka menjawab, “Ya, wahai 
Rasulullah.”, beliau bersabda: “Berbahagialah dan hendaklah kalian mengharap kebaikan. 
Karena demi Allah, bukan kefakiran yang aku khawatirkan atas kalian, akan tetapi bila 
gemerlapnya dunia telah dibukakan untuk kalian, lalu kalian saling berlomba sebagaimana 
orang-orang sebelum kalian saling berlomba.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Kufah, Bāb: Hadits Miswar bin Makhramah Az-
Zuhri dan Marwan bin Al Hakam Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 18157) 
 
No. 2130 
Nabi bersabda: 

 ةديازلما نع ىهني صلى الله عليه وسلم بينلا تعسم : لاق هنع الله يضر بهو نب نايفس
Artinya: Sufyan bin Wahb Radliyallahu ‘anhu berkata: “Saya mendengar Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam melarang penawaran.” 
 

9. Tidak Adanya Penjarahan 
 
No. 2127 
Nabi bersabda: 

 ُّيأَ مُوُّرلاوَ سُرِافَ مْكُيْلَعَ تْحَتِفُ اذَإِ لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ صِاعَلْا نِبْ ورِمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 نَوسُفَانَـَتـَت كَلِذَ يرَْغَ وْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَُ Dَّا َ¤رَمَأَ امَكَ لُوقُـَن فٍوْعَ نُبْ نِحمََّْرلا دُبْعَ لَاقَ مْتُـْنأَ مٍوْـَق
 ىلَعَ مْهُضَعْـَب نَولُعَجْتَـَف نَيرِجِاهَمُلْا ينِكِاسَمَ فيِ نَوقُلِطَنْـَت َّثمُ كَلِذَ وَنحَْ وْأَ نَوضُغَابَـَتـَت َّثمُ نَورُـَبادَتَـَت َّثمُ نَودُسَاحَتَـَت َّثمُ
 ضٍعْـَب بِاقَرِ

Artinya: Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Apabila Persia dan Romawi telah ditaklukkan untuk kalian, maka akan menjadi 
kaum seperti apakah kalian?”, Abdurrahman bin Auf menjawab: “Kami akan mengucap 
yang diperintahkan Allah kepada kami.”, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Bukan sebaliknya?! Kalian saling berlomba-lomba, saling menghasut, saling memutuskan 
hubungan, saling marah-marahan, dan sejenisnya, kemudian kalian akan pergi ke tempat 
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orang-orang miskin dari kaum muhajirin lalu menjadikan sebagian mereka sebagai 
pemimpin bagi sebahagian yang lain.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zuhud dan Kelembutan Hati, Bāb: Bab, No. Hadits: 5262) 
 
No. 2128 
Nabi bersabda: 

 ُّليحَِ لاَوَ ىرَخْأُ قِلاَطَبِ ةَأَرْمَلْا حَكِنْـَي نْأَ ُّليحَِ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 لاَوَ مْهُدَحَأَ مْهِيْلَعَ اورَُّمأَ َّلاإِ ةٍلاَفَ ضِرَِْ´ نَونُوكُيَ رٍفَـَن ةِثَلاَثَلِ ُّليحَِ لاَوَ هُرَذَيَ َّتىحَ هِبِحِاصَ عِيْـَب ىلَعَ عَيبِيَ نْأَ لٍجُرَلِ

 امَهِبِحِاصَ نَودُ نِانَـْثا ىجَانَـَتـَي ةٍلاَفَ ضِرَِْ´ نَونُوكُيَ رٍفَـَن ةِثَلاَثَلِ ُّليحَِ
Artinya: Dari Abdullah bin 'Amru, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Tidak halal bagi seorang lelaki menikahi seorang wanita dengan menceraikan 
(istrinya) yang lain, dan tidak halal bagi seorang lelaki menjual di atas penjualan temannya 
sampai ia meninggalkannya, dan tidak halal bagi tiga orang yang berada di padang sahara 
kecuali jika mereka mengangkat salah satu dari mereka untuk menjadi pemimpin, dan tidak 
halal bagi tiga orang yang sedang berada di padang sahara dua orang di antara mereka 
berbicara tanpa melibatkan teman mereka (yang ketiga).” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash Radliyallahu ta’ala ‘anhuma, No. Hadits: 6360) 
 
No. 2129 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَوَ نِيْرَحْبَلْا لِبَقِ نْمِ لٍابمَِ مَدِقَ ةَدَيْـَبعُ َ�أَ َّنأَ رُاصَنْلأَْا تْعَسمَِ لَاقَ ةَمَرَمخَْ نِبْ رِوَسْمِلْا نِعَ
 اوضَُّرعَـَت مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ فَرَصَنْا اَّملَـَف حِبُّْصلا ةَلاَصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ اوْـَفاوَـَف نِيْرَحْبَلْا ىلَعَ هُثَعَـَب مََّلسَوَ
 لَاقَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لْجَأَ اولُاقَ لٍابمَِ مَدِقَوَ مَدِقَ حِاَّرلجَْا نَبْ ةَدَيْـَبعُ َ�أَ َّنأَ مْتُعْسمَِ مْكَُّلعَلَ لَاقَوَ مََّسبَـَت مْهُآرَ اَّملَـَف
 نْمَ اهَسَفَانَـَت امَكَ اهَومُتُسْفَانَـَتـَف ايَـْنُّدلا مْكُيْلَعَ تَّْبصُ اذَإِ نْكِلَوَ مْكُيْلَعَ ىشَخْأَ رُقْفَلْا امَ Dَِّاوَـَف ايرًْخَ اولُمِّأَوَ اورُشِبْأَ

 مْكُلَْـبـَق نَاكَ
Artinya: Dari Miswar bin Makhramah ia berkata: “Orang-orang Ansar mendengar bahwa 
Abu Ubaydah kembali dengan membawa harta dari Bahrain. Sebelumnya, Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam telah mengutusnya ke Bahrain, mereka pun salat Subuh bersama 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Setelah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menunaikan salat, mereka pun menghadap beliau. Ketika beliau melihat mereka, beliau 
tersenyum dan bersabda: ‘Sepertinya kalian telah mendengar bahwa Abu Ubaydash Al 
Jarrah telah datang, dan ia datang dengan membawa harta?’, mereka menjawab, “Ya, wahai 
Rasulullah.”, beliau bersabda: “Berbahagialah dan hendaklah kalian mengharap kebaikan. 
Karena demi Allah, bukan kefakiran yang aku khawatirkan atas kalian, akan tetapi bila 
gemerlapnya dunia telah dibukakan untuk kalian, lalu kalian saling berlomba sebagaimana 
orang-orang sebelum kalian saling berlomba.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Kufah, Bāb: Hadits Miswar bin Makhramah Az-
Zuhri dan Marwan bin Al Hakam Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 18157) 
 
No. 2130 
Nabi bersabda: 

 ةديازلما نع ىهني صلى الله عليه وسلم بينلا تعسم : لاق هنع الله يضر بهو نب نايفس
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Artinya: Sufyan bin Wahb Radliyallahu ‘anhu berkata: “Saya mendengar Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam melarang penawaran.” 
 

10. Menunaikan Hak Orang yang Sedang Melintas Perjalanan 
 
No. 2136 
Nabi bersabda: 

 اهَيفِ نَاكَ نْإِفَ ةٍيَشِامَ ىلَعَ مْكُدُحَأَ ىتَأَ اذَإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا َّبيِنَ َّنأَ بٍدُنْجُ نِبْ ةَرَسمَُ نْعَ
 هُنْذِأْتَسْيَلْـَف هُبَاجَأَ نْإِفَ ً¸لاَثَ تْوِّصَيُلْـَف اهَيفِ نْكُيَ لمَْ نْإِفَ بْرَشْيَلْوَ بْلِتَحْيَلْـَف هُلَ نَذِأَ نْإِفَ هُنْذِأْتَسْيَلْـَف اهَـُبحِاصَ
 لْمِيحَْ لاَوَ بْرَشْيَلْوَ بْلِتَحْيَلْـَف َّلاإِوَ

Artinya: Dari Samurah bin Jundub, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Apabila salah seorang di antara kalian datang kepada hewan ternak, apabila ada pemiliknya 
maka hendaknya ia meminta izin kepadanya, apabila ia mengizinkannya maka silakan ia 
memeras susunya dan minum. Dan jika tidak ada pemiliknya maka hendaknya ia memanggil 
(pemiliknya) tiga kali, jika ia menjawabnya maka hendaknya ia meminta izin, jika tidak 
maka hendaknya ia memerah, minum dan tidak membawanya.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jihad, Bāb: Ibnu Sabil (boleh) Makan Kurma dan Minum Susu Jika 
Melewatinya, No. Hadits: 2251) 
 
No. 2137 
Nabi bersabda: 

 ةًنَْـبخُ ذْخَِّتـَي لاَوَ لْكُأْيَلْـَف اطًئِاحَ لَخَدَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
Artinya: Dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
“Barangsiapa memasuki sebuah kebun hendaklah ia makan di dalamnya dan jangan 
menyembunyikannya (hasil kebun itu) ke dalam bajunya.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Rukhsah Memakan Kurma bagi Orang yang Lewat, 
No. Hadits: 1208) 
 
No. 2138 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ بيِ اوبُهَذَفَ نيِوذُخَأَفَ رِاصَنْلأَْا لَنخَْ يمِرْأَ تُنْكُ لَاقَ ورٍمْعَ نِبْ عِفِارَ نْعَ
vَ َتُلْـُق لَاقَ مْهُلَنخَْ يمِرْـَت لمَِ عُفِار vَ َا لَوسُرZَِّ ا كَعَـَبشْأَ عَقَوَ امَ لْكُوَ مِرْـَت لاَ لَاقَ عُولجُْاZَّ َُكَاوَرْأَو 

Artinya: Dari Rafi' bin Amr ia berkata: “Aku pernah melempar pohon kurma milik orang 
Ansar lalu mereka menangkap dan membawaku kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
beliau pun bertanya: ‘Wahai Rafi', mengapa engkau melempar pohon kurma mereka?’, ia 
melanjutkan: Aku jawab: ‘Wahai Rasulullah, (hal itu aku lakukan) karena lapar.’, beliau 
mengatakan: ‘Jangan engkau melempar, makanlah yang terjatuh, semoga Allah 
mengenyangkanmu hingga engkau puas.’” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Rukhsah Memakan Kurma bagi Orang yang Lewat, 
No. Hadits: 1209) 
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 يمِرْأَ امًلاَغُ تُنْكُ لَاقَ يِّرِافَغِلْا ورٍمْعَ نِبْ عِفِارَ بيِأَ مِّعَ نْعَ تيَِّدجَ نيِتْـَثَّدحَ لُوقُـَي َّيرِافَغِلْا مٍكَحَ بيِأَ نَبْا
 لَخَّْنلا مِرْـَت لاَفَ لَاقَ لُكُآ لَاقَ لَخَّْنلا يمِرْـَت لمَِ مُلاَغُ vَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا بيِ تيَِأُفَ رِاصَنْلأَْا لَنخَْ
 هُنَطْبَ عْبِشْأَ َّمهَُّللا لَاقَـَف هُسَأْرَ حَسَمَ َّثمُ اهَلِفَسْأَ فيِ طُقُسْيَ اَّممِ لْكُوَ

Artinya: Ibnu Abu Hakam Al Ghifari, ia berkata: “Telah menceritakan kepadaku nenekku, 
dari paman Abu Rafi' bin 'Amr Al Ghifari, ia berkata: ‘Dahulu aku adalah anak kecil yang 
melempari pohon kurma milik orang-orang Ansar, kemudian aku dihadapkan kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Lalu beliau berkata: ‘Wahai anak kecil, kenapa engkau 
melempari pohon kurma?’, aku katakan: ‘Aku makan.’, beliau berkata: ‘Jangan engkau 
melempari pohon kurma, makanlah yang terjatuh di bawahnya!’, kemudian beliau 
mengusap kepala anak tersebut dan mengatakan: ‘Ya Allah, kenyangkanlah perutnya!’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jihad, Bāb: Pendapat yang Mengatakan “Ia Boleh Makan Sesuatu 
yang Jatuh”, No. Hadits: 2253) 
 
No. 2139 
Nabi bersabda: 

 تُلْحمََوَ تُلْكَأَفَ لاًبُْـنسُ تُكْرَفَـَف ةِنَيدِمَلْا نِاطَيحِ نْمِ اطًئِاحَ تُلْخَدَفَ ةٌنَسَ نيِتْـَباصَأَ لَاقَ لَيبِحْرَشُ نِبْ دِاَّبعَ نْعَ
 ذْإِ تَمَّْلعَ امَ هُلَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَفَ بيِوْـَث ذَخَأَوَ نيِبَرَضَفَ هُبُحِاصَ ءَاجَفَ بيِوْـَث فيِ
 قٍسْوَ فَصْنِ وْأَ اقًسْوَ نيِاطَعْأَوَ بيِوْـَث َّيلَعَ َّدرَـَف هُرَمَأَوَ ابًغِاسَ لَاقَ وْأَ اعًئِاجَ نَاكَ ذْإِ تَمْعَطْأَ لاَوَ لاًهِاجَ نَاكَ
 مٍاعَطَ نْمِ

Artinya: Dari 'Abbad bin Syurahbil, ia berkata: “Aku mengalami kelaparan, kemudian aku 
memasuki kebun Madinah, lalu aku memencet bulir lalu memakannya, dan aku membawa 
dalam bajuku. Kemudian pemilik kebun tersebut datang dan memukulku, serta mengambil 
bajuku. Kemudian aku datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, lalu beliau 
berkata kepadanya: ‘Engkau tidak mengajarinya tatkala ia tidak mengetahui, dan engkau 
tidak memberinya makan tatkala ia lapar.’, atau beliau berkata: ‘Saghiban (kelaparan)’. 
Beliau memerintahkan agar ia memberiku kurma dan mengembalikan pakaianku. Ia 
memberiku satu wasaq atau setengah wasaq makanan.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jihad, Bāb: Ibnu Sabil (boleh) Makan Kurma dan Minum Susu Jika 
Melewatinya, No. Hadits: 2252) 
 
No. 2140 
Nabi bersabda: 

 هُلَوسُرَوَ Zََّا َّنإِ هِيدِانَمُ ىدَانَـَف سُاَّنلا اهَـَبهَـَتـْنافَ ارًوزُجَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ رَنحََ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 مْهُـَنْـيـَب هُمَسَقَـَف اوذُخَأَ ابمَِ سُاَّنلا ءَاجَفَ ةِبَهُّْـنلا نْعَ مْكُنِايَهَْـنـَي

Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah 
menyembelih hewan kurban lalu dirampas oleh orang-orang, maka berserulah penyeru 
beliau: “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah melarang kalian dari merampas.”, maka 
orang-orang datang dengan membawa daging yang telah mereka ambil, lalu Rasulullah 
membaginya kepada mereka. 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 7966) 
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No. 2141 
Nabi bersabda: 

 ضرأ عارذ ةـماـيـقلا موي الله دنع لولقلا مظعأ“ صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر يرعشلأا كلام وبأ
  ”ينضرأ عبس نم هقوطيف هبحاص نم اهمدحأ قرسي امهنيب نوكي ناراـلجاو نلاجرلا اهقرسي

Artinya: Abu Malik Al-Asy'ari Radliyallahu ‘anhu  berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Perkataan terbesar di sisi Allah pada hari kiamat adalah sebidang tanah 
yang dicuri oleh dua orang, dan dua tetangga berada di antara mereka, dan salah satu dari 
mereka mencuri dari temannya dan mengepungnya dari tujuh negeri.” 
 
No. 2142 
Nabi bersabda: 

 كرش دقف ةقرس ا�أ ملعي وهو ةقرس ىترشا نم“ : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق :لاق هعفر ةنيدلما لهأ نم لجر نع عيكو
 . ”اهراعو اهثمإ في

Artinya: Waqie dari seseorang penduduk Madinah yang mengangkatnya, dia berkata: 
Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, berkata: “Siapa pun yang membeli barang hasil 
pencurian dan ia mengetahui bahwa itu adalah pencurian, sungguh ia telah melakukan 
sekutu dalam dosanya dan kerugiannya dan aibnya.” 
 
No. 2143 
Nabi bersabda: 

 انَْـبـُثـَف رِجََّشلا هِاضَعِبِ ةًرَورُصْمَ لاًبِإِ انَـْيأَرَ ذْإِ رٍفَسَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ نُنحَْ امَنَْـيـَب لَاقَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ
 مßُُْوقُ وَهُ ينَمِلِسْمُلْا نْمِ تٍيْـَب لِهْلأَِ لَبِلإِْا هِذِهَ َّنإِ لَاقَـَف هِيْلَإِ انَعْجَرَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َ¤ادَانَـَف اهَْـيلَإِ
 َّنإِفَ لَاقَ لاَ اولُاقَ لاًدْعَ كَلِذَ نَوْرَـُتأَ هِبِ بَهِذُ دْقَ اهَيفِ امَ تمُْدْجَوَـَف مْكُدِوِازَمَ لىَإِ مْتُعْجَرَ وْلَ مْكُُّرسُيَأَ Dَِّا دَعْـَب مْهُـُنيمُْوَ
 لْمِتحَْ لاَوَ بْرَشْاوَ لْمِتحَْ لاَوَ لْكُ لَاقَـَف بِارََّشلاوَ مِاعََّطلا لىَإِ انَجْتَحْا نْإِ تَيْأَرَـَفأَ انَلْـُق كَلِذَكَ اذَهَ

Artinya: Abu Hurairah ia berkata, “Tatkala kami sedang bersama Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam dalam suatu perjalanan, tiba-tiba kami melihat unta yang terikat di 
sebatang pohon duri yang besar. Lalu kami mendekatinya, tetapi Rasulullah memanggil 
kami hingga kami kembali kepadanya. Beliau bersabda: ‘Sesungguhnya unta ini adalah 
milik penduduk daerah kaum muslimin, ia adalah makanan pokok mereka dan keberkahan 
mereka setelah Allah. Apakah kalian senang jika kalian kembali ke tempat perbekalan 
kalian, kemudian kalian menemukan apa yang kalian letakkan di sana telah hilang? Apakah 
ini adil menurut kalian?’, mereka menjawab, ‘Tidak.’, beliau bersabda: ‘Maka demikian 
pula dengan hal ini.’,  kami lantas bertanya, ‘Bagaimana pendapatmu jika kami butuh makan 
dan minum?’, beliau menjawab: ‘Makan dan minumlah, namun jangan membawanya 
sebagai bekal.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Larangan untuk Mengambil Darinya Kecuali 
dengan Izin Pemiliknya, No. Hadits: 2294) 
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11. Orang Fakir yang Merasa Kehilangan 
 
No. 2144 
Nabi bersabda: 

 لُوسُرَ لَئِسُ لاُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بَحِاصَ َّنيِهَلجُْا دٍلِاخَ نَبْ دَيْزَ عَسمَِ هَُّنأَ ثِعِبَْـنمُلْا لىَوْمَ دَيزِيَ نْعَ
 فْرِعْـَت لمَْ نْإِفَ ةًنَسَ اهَـْفرِّعَ َّثمُ اهَصَافَعِوَ اهَءَاكَوِ فْرِعْا لَاقَـَف قِرِوَلْا وْأَ بِهََّذلا ةِطَقَُّللا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 كَلَ امَ لَاقَـَف لِبِلإِْا ةَِّلاضَ نْعَ هُلَأَسَوَ هِيْلَإِ اهَدِّأَفَ رِهَّْدلا نْمِ امًوْـَي اهَـُبلِاطَ ءَاجَ نْإِفَ كَدَنْعِ ةًعَيدِوَ نْكُتَلْوَ اهَقْفِنْـَتسْافَ
 اهَذْخُ لَاقَـَف ةِاَّشلا نْعَ هُلَأَسَوَ اَُّ«رَ اهَدَيجَِ َّتىحَ رَجََّشلا لُكÕَُْوَ ءَامَلْا دُرِتَ اهَءَاقَسِوَ اهَءَاذَحِ اهَعَمَ َّنإِفَ اهَعْدَ الهََوَ
 بِئْذِّللِ وْأَ كَيخِلأَِ وْأَ كَلَ يَهِ اََّنمإِفَ

Artinya: Dari Yazid -bekas budak Al-Munba'its- bahwa dia mendengar Zaid bin Khalid Al 
Juhani salah seorang sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata, “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah ditanya mengenai barang temuan yang berisi emas atau 
perak.”, maka beliau bersabda: “Kenalilah wadah dan talinya, kemudian umumkanlah 
selama setahun, apabila pemiliknya tidak datang untuk mengenalinya, maka -untuk 
sementara waktu- kamu boleh memanfaatkan, dan itu sebagai barang titipan untukmu. 
Seandainya di suatu hari pemiliknya datang mencari barang tersebut, maka berikanlah 
barang tersebut kepadanya.”, lalu dia bertanya menegani temuan unta, maka beliau balik 
bertanya kepada dia: ‘Apa urusanmu dengan unta yang hilang? Biarkanlah unta itu pergi, 
karena ia membawa sepatu (punya kaki) dan wadah airnya sendiri. Ia dapat mendatangi mata 
air dan makan dedaunan sampai ia bertemu pemiliknya.’, orang itu bertanya lagi mengenai 
temuan kambing, beliau menjawab: ‘Ambillah ia, mungkin ia dapat menjadi milikmu atau 
milik saudaramu atau bahkan menjadi milik serigala.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Barang Temuan, Bāb: Bab, No. Hadits: 3249) 
 
No. 2145 
Nabi bersabda: 

 هُعْدَ ليِ لاَاقَـَف هُتُذْخَأَفَ اطًوْسَ تُدْجَوَـَف نَيزِاغَ ةَعَيبِرَ نُبْ نُامَلْسَوَ نَاحَوصُ نُبْ دُيْزَوَ َ¤أَ تُجْرَخَ لَاقَ ةَلَفَغَ نَبْ دَيْوَسُ
 ليِ يَضِقُ انَتِازَغَ نْمِ انَعْجَرَ اَّملَـَف امَهِيْلَعَ تُيْـَبأَفَ لَاقَ هِبِ تُعْـَتمْتَسْا َّلاإِوَ هُبُحِاصَ ءَاجَ نْإِفَ هُفُرِّعَأُ نيِّكِلَوَ لاَ تُلْقُـَف
 اهَيفِ ةًَّرصُ تُدْجَوَ نيِّإِ لَاقَـَف امَلهِِوْقَبِوَ طِوَّْسلا نِأْشَبِ هُتُبرَْخْأَفَ بٍعْكَ نَبْ َّبيَأُ تُيقِلَـَف ةَنَيدِمَلْا تُيْـَتأَفَ تُجْجَحَ نيِّأَ
 اهَـْفرِّعَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ اَِ« تُيْـَتأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ رٍانَيدِ ةُئَامِ
 لَاقَـَف هُتُْـيـَتأَ َّثمُ اهَـُفرِعْـَي نْمَ دْجِأَ مْلَـَف اهَـُتـْفَّرعَـَف لاًوْحَ اهَـْفرِّعَ لَاقَـَف هُتُْـيـَتأَ َّثمُ اهَـُفرِعْـَي نْمَ دْجِأَ مْلَـَف اهَـُتـْفَّرعَـَف لَاقَ لاًوْحَ
 عْتِمْتَسْافَ َّلاإِوَ اهَـُبحِاصَ ءَاجَ نْإِفَ اهَءَاكَوِوَ اهَءَاعَوِوَ اهَدَدَعَ ظْفَحْا لَاقَـَف اهَـُفرِعْـَي نْمَ دْجِأَ مْلَـَف اهَـُتـْفَّرعَـَف لاًوْحَ اهَـْفرِّعَ
 دٍحِاوَ لٍوْحَ وْأَ لٍاوَحْأَ ةِثَلاَثَبِ يرِدْأَ لاَ لَاقَـَف ةََّكبمَِ كَلِذَ دَعْـَب هُتُيقِلَـَف اَِ« تُعْـَتمْتَسْافَ اَِ«

Artinya: Suwaid bin Ghafalah dia berkata, “Aku bersama Zaid bin Shuhan serta Salman bin 
Rabi'ah pergi berperang, di tengah perjalanan aku menemukan cemeti dan kuambil. Maka 
kedua temanku tersebut berkata, ‘Jangan diambil, biarkan saja.’, maka aku menimpalinya, 
‘Tidak, tetapi aku akan mengumumkannya, jika pemiliknya datang meminta aku akan 
berikan kepadanya, namun jika tidak ada yang datang meminta, aku akan memanfaatkannya 
sendiri.’, aku tidak setuju dengan pendapat kedua kawanku itu. Setelah kami kembali dari 
peperangan, Allah mentakdirkanku untuk menunaikan ibadah haji, setibanya aku di 
Madinah, aku bertemu dengan Ubay bin Ka'ab, lantas aku memberitahukan kepadanya 
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perihal cambuk temuanku dan pendapat kedua kawanku tentangnya. Dia menjawab, ‘Pada 
masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, aku juga pernah menemukan pundi-pundi 
berisi seratus dinar emas, lalu pundi-pundi itu aku bawa ke hadapan Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, lantas beliau bersabda: ‘Umumkanlah selama setahun.’, maka aku 
mengumumkannya selama setahun, namun tidak ada seorang pun yang mengakuinya. 
Kemudian aku bawa kembali kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau 
bersabda: ‘Umumkanlah selama setahun.’, lalu aku mengumumkannya lagi, akan tetapi 
tidak ada seorang pun yang memintanya. Maka beliau bersabda: ‘Catatlah berapa 
jumlahnya, tandai tali pengikat dan wadahnya, jika pemiliknya datang dan memintanya 
maka berikanlah kepadanya, jika tidak ada yang datang meminta maka kamu boleh 
mempergunakannya.’, akhirnya emas itu aku pergunakan untuk keperluanku, lalu aku 
bertemu dengannya di Makkah, dia berkata, ‘Aku tidak tahu apakah dia mengumumkan 
sampai tiga tahun atau hanya setahun.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Barang Temuan, Bāb: Bab, No. Hadits: 3251) 
 
No. 2146 
Nabi bersabda: 

 لاقف ؟ تيألما قيرطلا وأ ةرماعلا ةيرقلا دنع دجوب قرولا ، الله بين� : تلق : لاق ... هنع الله يضر ةبلعث وبأ
 :تلق : لاق“ ا« عتمتسا ثم اهددعو اهماكوو اهءاعو ظفحاف لاإو هيلإ اهعفداف اهيغ� ءاج نإف لاوح اهفرع“
 ةاشلا الله لوسر� تلق : لاق ”سملخا زاكرلا فيو اهيف“ لاق ؟ ةيداعلا ضرلأا في دجوي قرولا ، الله لوسر�
 دجوي ةقانلا وأ يرعبلا الله بين� تلق : لاق ”بئذلل وأ كيخلأ وأ كل يه انمإف اهلك“ لاق ؟ ةلاف ضر´ دجوت

 . “ الهامو كلام ، اهعد“ لاق ؟ ءاقسلاو ءاعولا اهيلع ةلافلا ضرأ في
Artinya: Abu Tha'labah Radliyallahu ‘anhu... Dia berkata: Aku berkata: “Wahai Nabi Allah, 
apakah kertas itu ditemukan di desa yang berpenghuni atau di jalan yang akan datang?”, dia 
berkata, “Ketahuilah selama satu tahun. Jika dia datang untuk mencarinya, maka berikan 
kepadanya. Jika tidak, simpan wadahnya, tumpukannya dan jumlahnya, lalu nikmatilah.”, 
dia berkata: Aku berkata: “Wahai Rasulullah , apakah kertas ditemukan di tanah biasa?”,  
dia berkata: “Di dalamnya dan di lima bijih.”, dia berkata: Aku berkata: “Ya Rasulullah, 
apakah seekor domba ditemukan di tanah yang sepi?”, Dia berkata: “Semuanya milikmu 
atau saudaramu atau serigala.”, dia berkata: Aku berkata, “Wahai Nabi Allah, unta atau unta 
betina, apakah ada di padang gurun ada wadah dan kantong air di atasnya?”, dia berkata, 
“Tinggalkan dia, uangmu dan uangnya.” 
 
No. 2147 
Nabi bersabda: 

 هِتِجَاحَ فيِ مْهُدُحَأَ بُهَذْيَ لاَ سُاَّنلا نَاكَوَ هِتِجَالحَِ ةُبرََقْمَلْا وَهُوَ عِيقِبَلْا لىَإِ مٍوْـَي تَاذَ جَرَخَ هَُّنأَ ورٍمْعَ نِبْ دِادَقْمِلْا نْعَ
 جَرَخْأَ اذًرَجُ ىأَرَ ذْإِ هِتِجَالحَِ سٌلِاجَ وَهُ امَنَْـيـَبـَف ةًبَرِخَ لَخَدَ َّثمُ لُبِلإِْا رُعَْـبـَت امَكَ رُعَْـبـَي اََّنمإِفَ ةِثَلاََّثلاوَ ينِْمَوْـَيلْا فيِ َّلاإِ
 دُادَقْمِلْا لَاقَ ءَارَحمَْ ةٍقَرْخِ فَرَطَ جَرَخْأَ َّثمُ ارًانَيدِ رَشَعَ ةَعَْـبسَ جَرَخْأَ َّتىحَ رَخَآ جَرَخْأَفَ لَخَدَ َّثمُ ارًانَيدِ رٍحْجُ نْمِ
 رًانَيدِ رَشَعَ ةَيَنِاثمََ تَّْمتَـَف ارًانَيدِ اهَيفِ تُدْجَوَـَف ةَقَرْلخِْا تُلْلَسَفَ

Artinya: Dari Al-Miqdad bin Amru bahwa suatu hari ia keluar menuju pekuburan Baqi', 
yaitu pekuburan yang biasa ia gunakan untuk buang hajat. Biasanya orang-orang tidak buang 
hajat kecuali setelah dua atau tiga hari. Dan ia buang hajat layaknya unta, setelah itu ia 
masuk ke dalam reruntuhan. Saat ia jongkok buang hajat, ia melihat seekor tikus 



 

797 
 

mengeluarkan uang satu dinar dari dalam lubang, kemudian tikus itu masuk dan 
mengeluarkan lagi uang yang lainnya sehingga genap tujuh belas dinar. Setelah itu, tikus 
tersebut mengeluarkan sepucuk kain berwarna merah. Al Miqdad berkata, “Aku lalu 
menarik potongan kain itu, dan ternyata di sana masih satu dinar lagi hingga genaplah 
delapan belas dinar. Lalu aku keluar membawa uang tersebut menemui Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dan aku kabarkan hal itu kepada beliau. Aku katakan kepada 
beliau, ‘Ambillah zakatnya wahai Rasulullah!’, beliau bersabda: ‘Bawalah pulang uangnya, 
tidak ada zakat padanya. Dan semoga Allah memberkatimu di dalam dinar itu.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Menemukan Sesuatu yang Dikeluarkan oleh 
Tikus (dari lubangnya), No. Hadits: 2499) 
 
No. 2148 
Nabi bersabda: 

  ناطلسلل اهوعفدا : ةطقللا في لوقي رمع نبا تعسم هل راج نع جرعلأا ةزحم وبأ
Artinya: Abu Hamza Al-Araj dari tetangganya, saya mendengar Ibn Omar berkata tentang 
harta hasil temuan: “Serahkanlah kepada pemerintah (sultan).” 
 
No. 2149 
Nabi bersabda:  

 لىإ قلطنا ثم اماعط انل يعنصا : لاقف ةمطاف ىتأ ثم ينط ارـبـق هنم عطقن ارانيد طقتلا هنأ هنع الله يضر يلع
 ةطقلأ “ لاقف هبرخأف ”؟ اذهام“ لاقف اهركنأ صلى الله عليه وسلم بينلا اهآر املف ةنفبج مهõأف هعم نمو هõأف ءاعدق صلى الله عليه وسلم بينلا
 “ الله مسب مكيديأ اوعض . ناطايرقلا يلع ؟ ةطقلأ ؟

Artinya: Ali Radliyallahu ‘anhu mengambil satu dinar untuk kami buatkan adonan 
makanan. Kemudian dia mendatangi Fatimah dan berkata: “Buatkan makanan untuk kami.”, 
Kemudian dia pergi menemui Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dan pergi ke Nabi 
Shalallahu ‘alaihi Wasallam dia mengatakan kepadanya , “Alqaah? Alqaah? Alqaah? Ali 
mendapatkan dua qirat, letakkan tanganmu dengan bismillah.” 
 
No. 2150 
Nabi bersabda: 

 رِاَّنلا قُرَحَ مِلِسْمُلْا ةَُّلاضَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ يرِخِّشِّلا نِبْ Zَِّا دِبْعَ
Artinya: Abdullah bin Asy-Syikhkhir dari bapaknya ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Hilangnya (barang) seorang muslim akan membawa ke dalam 
neraka (bagi yang mencurinya).’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Unta, Sapi, dan Kambing yang Tersesat, No. 
Hadits: 2493) 
 
No. 2151 
Nabi bersabda: 

 تْقَلحَِ ةٌرَقَـَب اولُاقَ هِذِهَ امَ لَاقَـَف اهَرَكَنْأَ ةًرَقَـَب ىأَرَـَف رُقَـَبلْا تْحَارَـَف جِيزِاوَـَبلِْ� بيِأَ عَمَ تُنْكُ لَاقَ رٍيرِجَ نِبْ رِذِنْمُلْا نْعَ
 َّلاإِ ةََّلاَّضلا يوِؤْـُي لاَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تَعْسمَِ لَاقَ َّثمُ تْرَاوَـَت َّتىحَ تْدَرِطُفَ اَِ« رَمَأَفَ لَاقَ رِقَـَبلِْ�
 ٌّلاضَ

Artinya: Dari Al-Mundzir bin Jarir ia berkata, “Aku bersama bapakku di Bawazikh, ketika 
sapi-sapi akan mengandang ia melihat ada seekor sapi (asing). Ia lalu berkata, ‘Apa ini!’, 
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mereka menjawab, ‘Sapi yang mengikuti sapi yang lain.’, Al Mundzir berkata, Lalu bapakku 
memerintahkan agar sapi (asing) itu dikeluarkan, maka sapi itu pun dikeluarkan dan pergi 
hingga tidak terlihat. Setelah itu ia berkata, ‘Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Tidaklah seseorang menyembunyikan hewan yang tersesat 
kecuali ia (orang yang) tersesat.’’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Unta, Sapi, dan Kambing yang Tersesat, No. 
Hadits: 2494) 
 
No. 2152 
Nabi bersabda: 

 اهَعَمَ اهَلُـْثمِوَ اهَـُتمَارَغَ ةُمَوتُكْمَلْا لِبِلإِْا ةَُّلاضَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Unta yang terlepas yang disembunyikan maka dendanya adalah seperti unta 
tersebut dan ditambah dengan yang semisalnya.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Barang Temuan, Bāb: Mengumumkan Barang Temuan, No. Hadits: 
1460) 
 

12. Menanamkan Prinsip Akhlak Baik Lainnya 
 
No. 2153 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ مْكُضُعْـَب بْطُيخَْ لاَوَ ضٍعْـَب عِيْـَب ىلَعَ مْكُضُعْـَب عْبِيَ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 ضٍعْـَب ةِبَطْخِ

Artinya: Dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda: 
“Janganlah sebagian kalian membeli barang yang telah ditawar dan janganlah sebagian 
kalian meminang wanita yang telah dipinang.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Nikah, Bāb: Haramnya Meminang atas Pinangan Saudaranya, No. 
Hadits: 2530) 
 
No. 2154 
Nabi bersabda: 

 ىَّزعُلْاوَ تَِّلالِ? هِفِلِحَ فيِ لَاقَـَف مْكُنْمِ فَلَحَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 قَّْدصَتَـَيلْـَف كَرْمِاقَأُ لَاعَـَت هِبحِاصَلِ لَاقَ نْمَوَُ Zَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ لْقُـَيلْـَف

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Barangsiapa salah seorang dari kalian bersumpah dan dalam sumpahnya berkata demi Lata 
dan Uzza, hendaknya ia segera mengatakan: ‘Laa ilaaha illallah (tiada ilah yang berhak di 
sembah kecuali Allah)’, dan barangsiapa berkata kepada saudaranya: ‘Kemarilah kita main 
judi.’, hendaknya ia segera bersedekah.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Adab, Bāb: Mengafirkan dengan Tanpa Klarifikasi atau Jahil, No. 
Hadits: 5642) 
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No. 2155 
Nabi bersabda: 

 مْهِيكِّزَـُي لاَوَ مْهِيْلَإِ رُظُنْـَي لاَوَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَيُ Dَّا مْهُمُلِّكَيُ لاَ ةٌثَلاَثَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نِعَ
 لٌجُرَوَ ةٍبَذِاكَ نيِعْـَي رِصْعَلْا دَعْـَب ةٍعَلْسِ ىلَعَ فَلَحَ لٌجُرَوَ هُدَنْعِ ءٍامَ لَضْفَ لِيبَِّسلا نَبْا عَنَمَ لٌجُرَ مٌيلِأَ بٌاذَعَ مْلهَُوَ
 هُلَ فِويُ لمَْ هِطِعْـُي لمَْ نْإِوَ هُلَ فىَوَ هُاطَعْأَ نْإِفَ امًامَإِ عَيََ�

Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Tiga golongan yang Allah tidak akan melihat dan tidak membersihkan dosanya pada hari 
kiamat dan bagi mereka adalah siksa yang pedih: seorang lelaki yang menghalangi ibnu sabil 
dari kelebihan air yang ia punya, seorang lelaki yang bersumpah palsu untuk menjual 
dagangan setelah asar, dan seorang lelaki yang membaiat imam, jika mendapatkan santunan 
ia tepati dan jika tidak mendapatkan santunan ia ingkari.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 9836) 
 
No. 2156 
Nabi bersabda: 

 لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا هِبِ غُلُْـبـَي ةُبَْـيـَتـُق لَاقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 اوشُجَانَـَت لاَ

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda 
dan Qutaibah berkata: “Hadits ini sampai kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau 
bersabda: ‘Janganlah kalian bersaing dalam penawaran.’” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Dimakruhkan Penipuan dalam Jual Beli, No. Hadits: 
1225) 
 
No. 2157 
Nabi bersabda: 

 امَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ ٌّبيِارَعْأَ ءَاجَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ينُمِيَلْا امَوَ تُلْـُق سُومُغَلْا ينُمِيَلْا لَاقَ اذَامَ َّثمُ لَاقَ نِيْدَلِاوَلْا قُوقُعُ َّثمُ لَاقَ اذَامَ َّثمُ لَاقَ Dَِِّ� كُارَشْلإِْا لَاقَ رُئِابَكَلْا
 .بٌذِاكَ اهَيفِ وَهُ مٍلِسْمُ ئٍرِمْا لَامَ عُطِتَقْـَي يذَِّلا لَاقَ سُومُغَلْا

Artinya: Dari Abdullah bin Amru mengatakan: “Seorang Arab Badui menemui Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan bertanya: ‘Wahai Rasulullah, apa yang dianggap dosa-
dosa besar itu?’, beliau menjawab: ‘Menyekutukan Allah’, ‘Lantas selanjutnya apa?’, 
tanyanya. Nabi menjawab: ‘Mendurhakai orang tua.’, ‘Selanjutnya apa?’, tanyanya. Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: ‘Sumpah ghamus.’, kami bertanya: ‘Apa makna 
ghamus?’, beliau jawab: ‘Maknanya sumpah palsu, dusta, yang karena sumpahnya ia bisa 
menguasai harta seorang muslim, padahal sumpahnya bohong belaka.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Meminta Tobat Orang-Orang Murtad dan Para Pembangkan Serta 
Memerangi Mereka, Bāb: Menyekutukan Allah dan Hukumannya, No. Hadits: 6409) 
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No. 2158 
Nabi bersabda: 

 ٌّرشَ نِادَلْـُبلْا ُّيأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ لاًجُرَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ مٍعِطْمُ نِبْ يرِْبَجُ نِبْ دَِّممحَُ نْعَ
 َّزعَ بيِّرَ لَأَسْأَ َّتىحَ يرِدْأَ لاَ لَاقَ ٌّرشَ نِادَلْـُبلْا ُّيأَ لُيبرِْجِ َ� لَاقَ ملاََّسلا هِيْلَعَ لُيبرِْجِ هõَُأَ اَّملَـَف يرِدْأَ لاَ لَاقَـَف لَاقَ
 نِادَلْـُبلْا ُّيأَ نيِتَلْأَسَ كََّنإِ دَُّممحَُ َ� لَاقَـَف ءَاجَ َّثمُ ثَكُيمَْ نْأَُ Dَّا ءَاشَ امَ ثَكَمَ َّثمُ ملاََّسلا هِيْلَعَ لُيبرِْجِ قَلَطَنْافَ َّلجَوَ
 اهَـُقاوَسْأَ لَاقَـَف ٌّرشَ نِادَلْـُبلْا ُّيأَ َّلجَوَ َّزعَ بيِّرَ تُلْأَسَ نيِّإِوَ يرِدْأَ لاَ تُلْقُـَف ٌّرشَ

Artinya: Dari Muhammad bin JUbayr bin Muth'im dari bapaknya sesungguhnya seorang 
laki-laki menemui Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagian negeri mana yang paling jelek?” (Muth'im Radliyallahu 'anhu) berkata: “Beliau 
menjawab, ‘Saya tidak tahu.’, tatkala Jibril ‘alaihissalam menemuinya, beliau bersabda: 
‘Wahai Jibril, bagian negeri mana yang paling jelek?’, dia menjawab, ‘Saya tidak tahu 
hingga saya akan menanyakan kepada Rabbku Azzawajalla.’, lalu Jibril ‘alaihissalam pergi 
dan menetap selama beberapa waktu lalu datang dan berkata: ‘Wahai Muhammad, 
sesungguhnya kamu menanyakan kepadaku tentang bagian negeri mana yang paling jelek? 
lalu saya menjawab tidak tahu. Lantas saya menanyakan kepada Rabbku Azzawajalla 
tentang hal itu, dan Dia (Allah Azzawajalla) menjawab lokasi paling jelek adalah pasar 
(tempat berjualan).’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Madinah, Bāb: Hadits JUbayr bin Muth'im 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 16144) 
 
No. 2159 
Nabi bersabda: 

 اهيفف اهنم جريخ نم رخآ لاو قوسلا لخدي نم لوأ نكتلا : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق لاق هنع الله يضر ناملس
 . خرفو ناطيشلا ض�

Artinya: Salman Radliyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Janganlah kamu yang pertama memasuki pasar dan juga yang terakhir 
meninggalkannya karena di dalamnya terdapat telur-telur setan dan anak ayam.” 
 
No. 2160 
Nabi bersabda: 

 اهيرخ نم كلأسأ نيإ مهللا : لاقف قوسلا ةدس ىتأ دوعسم نبا نيعي الله دبع نأ الله هحمر ةلظنح نب ميلس
 . اهلهأ رشو اهرش نم كب ذوعأو اهلهأ يرخو

Artinya: Salim bin Hanzala Radliyallahu ‘anhu, berkata bahwa Abdullah, artinya Ibnu 
Masoud, datang ke depan pasar dan berkata: “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
kebaikannya dan kebaikan penduduknya, dan aku berlindung pada Anda dari kejahatannya 
dan kejahatan penduduknya.” 
 
No. 2161 
Nabi bersabda: 

  اودساحتي لم ام يربخ سانلا لازيلا : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق ةبلعث نب ةرمض
Artinya: Damrah bin Tha`labah berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Manusia masih baik-baik saja selama tidak saling iri.” 
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No. 2162 
Nabi bersabda: 

 ةٌقَـْفرُوَ نٍلاَفُ عَمَ ةٌقَـْفرُ ءَاقَـَفرُ اولُزَـَنـَف رٍفَسَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ اوجُرَخَ مَُّْ�أَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 مْهِيفِوَ بِارَعْلأَْا نْمِ تٍيْـَب لِهَِْ´ انَلْزَـَنـَف ةِيَدِابَلْا لِهْأَ نْمِ ٌّبيِارَعْأَ انَعَمَ نَاكَفَ رٍكْبَ بيِأَ ةِقَـْفرُ فيِ تُلْزَـَنـَف لَاقَ نٍلاَفُ عَمَ
 الهََ عَجَسَوَ ةًاشَ هُتْطَعْأَفَ امًلاَغُ تِدْلَوَ ةًاشَ نيِتِيْطَعْأَ نْإِ امًلاَغُ يدِلِتَ نْأَ كُِّرسُيَأَ ُّبيِارَعْلأَْا الهََ لَاقَـَف لٌمِاحَ ةٌأَرَمْا
 رٍكْبَ َ�أَ تُيْأَرَـَف لَاقَ مْهُبرََخْأَفَ ةُاَّشلا هِذِهَ امَ نَورُدْتَأَ لٌجُرَ لَاقَ نَولُكÌَُْ مُوْقَلْا سَلَجَ اَّملَـَف ةَاَّشلا حَبَذَفَ لَاقَ عَيجِاسَأَ
 ائًيِّقَـَتمُ لاًبِنْـَتسْمُ ً�برَِّتَمُ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata: “Bahwasanya para sahabat keluar bersama 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pada suatu perjalanan, lalu mereka singgah dengan 
berkelompok, satu kelompok bersama Fulan dan satu kelompok bersama Fulan, aku singgah 
bersama kelompok yang di dalamnya ada Abu Bakar dan juga ada seorang badui bersama 
kami. Kemudian kami singgah pada pemilik rumah dari orang badui, dan di dalam rumah 
tersebut ada seorang wanita yang sedang hamil, kemudian orang badui itu berkata 
kepadanya: ‘Senangkah jika engkau melahirkan seorang anak laki-laki, jika engkau 
memberiku seekor kambing maka engkau akan melahirkan seorang anak laki-laki?’, lalu 
wanita itu pun memberinya seekor kambing, orang badui itupun melantunkan sajak 
untuknya. Abu Sa'id berkata: ‘Kemudian ia menyembelih kambing tersebut, maka ketika 
orang-orang duduk dan makan daging tersebut, seorang laki-laki berkata: ‘Tahukah kalian 
dari mana kambing ini?’, lalu ia memberitahu kepada mereka perihal kambing tersebut’. 
Abu Sa'id berkata: ‘Dan aku melihat Abu Bakar seakan-akan mengingkarinya dan 
melakukan sesuatu hingga ia muntah.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Sa'id Al Khudri Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 11056) 
 
No. 2163 
Nabi bersabda: 

 ثلاث ك¤ الله ضف اولوقف دجسلما في اًرعش دشني هومتيأر نم : صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم : لاق هنع الله يضر ن�وث
 دجسلما في عاتبيو عيبي هومتيأر نمو تارم ثلاث اßدجولا اولوقف دجسلما في ةلاض دشني هومتيأر نمو تارم
 . صلى الله عليه وسلم الله لوسر انل لاق كلذك كتراتج الله حبرأ لا اولوقف

Artinya: Tsawban Radliyallahu ‘anhu berkata: “Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam: ‘Jika anda melihatnya membaca puisi di masjid, katakanlah, ‘Semoga 
Tuhan memberkati anda tiga kali’. Dan barang siapa yang kamu lihat jual beli di masjid, 
katakanlah: ‘Allah tidak menjadikan bisnismu menguntungkan.’, demikianlah Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda kepada kami.’” 
 
No. 2164 
Nabi bersabda: 

 هقوس نم عجر اذإ مكدحأ زجعيأ راجتلا رشعم � : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق لاق امهنع الله يضر سابع نب الله دبع
  . ةنسح ةيآ لكب هل الله بتكيف ت�آ رشع أرقي نأ

Artinya: Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhu kepada mereka berdua berkata, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Wahai para saudagar, apakah salah seorang di 
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antara kalian tidak mampu, jika ia kembali dari pasarnya, membaca sepuluh ayat, maka 
Allah menulis untuknya di setiap ayat yang bagus?” 
 
No. 2165 
Nabi bersabda: 

 فيو ، فسوي نب جاجلحا نمز في ةرصبلا دجسم في ¤أو ليإ سلج : لاق ميتم نيب نم خيش نع رضنلا وبأ لماس
 لاق اهعيبنل ةنيدلما لىإ اهانبلج ليإ في باش ملاغ ¤أو بيأ عم ةنيدلما تلخد : هيف اثيدح ركذف ... اصع هدي
 لا هنإف ¤رهظ انل عبف انعم جرخا ، دممح �أ � : بيأ لاقف هدنع انلزنف بيلأ اقيدص الله ديبع نب ةحلط ناكو :
 جرخأس نكلو . دابل رضاح عيبي نأ ى� صلى الله عليه وسلم الله لوسر نإ . لاف كل عيبأ نأ امأ : لاق . قوسلا هذ« انل ملع
 هعيبب امكترمأ امكعيابي نمم لاجر امكل تيضر نإف قوسلا لىإ امكعم

Artinya: Salem Abu al-Nadr dari seorang syekh dari Bani Tamim berkata: “Dia duduk 
bersamaku di Masjid Basra pada masa al-Hajjaj ibn Yusuf, dengan sebuah tongkat di 
tangannya... Jadi dia menyebutkan sebuah hadits di mana dia berkata: ‘Saya memasuki 
Medina dengan ayah saya dan saya adalah seorang anak muda di Eyl. Kami membawanya 
ke Medina untuk menjualnya’. Dia berkata: ‘Itu adalah Talha ibn Ubayd Allah adalah teman 
ayah saya, jadi kami tinggal bersamanya. Ayahku berkata: ‘Wahai Abu Muhammad, 
pergilah bersama kami, maka juallah punggung kami, karena kami tidak memiliki 
pengetahuan tentang pasar ini’. Dia berkata: ‘Adapun saya menjual kepada Anda, tidak ada. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang menjual hadiah kepada Lapad. Tetapi 
saya akan pergi dengan anda ke pasar, dan jika saya setuju dengan anda seorang pria yang 
akan berjanji setia kepada anda, saya akan memerintahkan anda untuk menjualnya.’” 
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VII. PEMBAHASAN KETUJUH: TEORI MAKRO EKONOMI 

A. Zakat 
 
Terdapat 32 kata zakat dalam ayat suci Al-Qur’an yang berkaitan dengan bagaimana cara 

membersihkan dan menyucikan harta secara langsung dan terdapat kata sedekah maknanya 
adalah zakat disebutkan lima kali. 

Dan telah ada pada nash-nash yang merkaitan dengan pembahasan zakat dan kewajiban 
melaksanakannya, dan keterkaitannya dengan rukun Islam dan sebagai asas rukun iman, dan 
telah diperincikan kewajiban dan distribusinya kepada bab keenam cabang kedua, silakan 
mengacu ke bab tersebut. 

Berikut ini adalah teks dari ayat Al-Qur’an dan sunah tentang zakat. 

1. Perintah Zakat dan Salat karena Keduanya Termasuk Rukun Islam 
 
No. 2166 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 43 dan 110. Surah An-Nisa (4), 
ayat 77. Surah An-Nur (24), ayat 56. Surah Al-Muzammil (73), ayat 20:    

   ينَْعِكِاَّرلا عَمَ اوْعُكَرْاوَ ةَوكَّٰزلا اوتُاٰوَ ةَولَّٰصلا اومُيْقِاَوَ
Artinya: Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang yang rukuk. 
 
No. 2167 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 177: 

لٰمَلْاوَ رِخِلاْٰا مِوْـَيلْاوَ Dِِّٰ� نَمَاٰ نْمَ َّبرِلْا َّنكِلٰوَ بِرِغْمَلْاوَ قِرِشْمَلْا لَبَقِ مْكُهَوْجُوُ اوُّْلوَـُت نْاََّبرِلْا سَيْلَ
ۤ

 ۚ ينَّبَِّنلاوَ بِتٰكِلْاوَ ةِكÏَى
 ۚ ةَوكَّٰزلا ىتَاٰوَ ةَولَّٰصلا مَاقَاَوَ بِۚاقَرِّلا فىِوَ ينَْلÏِىاَّۤسلاوَ لِۙيْبَِّسلا نَبْاوَ ينَْكِسٰمَلْاوَ ىمٰتٰـَيلْاوَ بىٰرْقُلْا ىوِذَ هبِّحُ ىلٰعَ لَامَلْا ىتَاٰوَ
لٰواُ سِۗأْبَلْا ينَْحِوَ ءِاَّۤرَّضلاوَ ءِاۤسَأْبَلْا فىِ نَيْبرِِصّٰلاوَ ۚ اوْدُهَاعَ اذَاِ مْهِدِهْعَبِ نَوْـُفوْمُلْاوَ

ۤ
لٰواُوَۗ اوْـُقدَصَ نَيْذَِّلا كÏَى

ۤ
 نَوْقَُّـتمُلْا مُهُ كÏَى

- ١٧٧ 
Artinya: Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, tetapi 
kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, 
anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-
minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan 
zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam 
kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 
benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. 
 
No. 2168 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 277: 

  نَوْـُنزَيحَْ مْهُ لاَوَ مْهِيْلَعَ فٌوْخَ لاَوَ مِِّْۚ«رَ دَنْعِ مْهُرُجْاَ مْلهَُ ةَوكَّٰزلا اوُـَتاٰوَ ةَولَّٰصلا اومُاقَاَوَ تِحٰلِصّٰلا اولُمِعَوَ اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّلا َّناِ
Artinya: Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, melaksanakan salat 
dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada 
mereka dan mereka tidak bersedih hati. 
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No. 2169 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa (4), ayat 162: 

   ةَوكَّٰزلا نَوْـُتؤْمُلْاوَ ةَولَّٰصلا ينَْمِيْقِمُلْاوَ 
Artinya: Begitu pula mereka yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat. 
 
No. 2170 
Allah SWT berfirman dalam Surah At-Taubah (9), ayat 18: 

لٰواُ ىسٰٓعَـَفۗ Dَّٰا َّلااِ شَيخَْ لمَْوَ ةَوكَّٰزلا ىتَاٰوَ ةَولَّٰصلا مَاقَاَوَ رِخِلاْٰا مِوْـَيلْاوَ Dِِّٰ� نَمَاٰ نْمَ Dِّٰا دَجِسٰمَ رُمُعْـَي اََّنماِ
ۤ
 اوْـُنوْكَُّي نْاَ كÏَى

  نَيْدِتَهْمُلْا نَمِ
Artinya: Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan salat, menunaikan 
zakat dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka 
termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 
No. 2171 
Allah SWT berfirman dalam Surah At-Taubah (9), ayat 71: 

  ۗ◌ ٗ◌هلَوْسُرَوَ Dَّٰا نَوْعُْـيطِيُوَ ةَوكَّٰزلا نَوْـُتؤْـُيوَ ةَولَّٰصلا نَوْمُيْقِيُوَ
Artinya: Melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya.  
 
No. 2172 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Hajj (22), ayat 41: 

  رِوْمُلاُْا ةُبَقِاعَ Dِِّٰوَ رِۗكَنْمُلْا نِعَ اوََْ�وَ فِوْرُعْمَلِْ� اوْرُمَاَوَ ةَوكَّٰزلا اوُـَتاٰوَ ةَولَّٰصلا اومُاقَاَ ضِرْلاَْا فىِ مْهُنَّّٰكَّم نْاِ نَيْذَِّلاَ
Artinya: (Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kedudukan di bumi, mereka melaksanakan 
salat, menunaikan zakat, dan menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari yang 
mungkar: dan kepada Allah-lah kembali segala urusan. 
 
No. 2173 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Mu’minun (23), ayat 4: 

  - ۙ نَوْلُعِافَ ةِوكَّٰزللِ مْهُ نَيْذَِّلاوَ
Artinya: dan orang yang menunaikan zakat, 
 
No. 2174 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nur (24), ayat 24: 

 ۙ ةِوكَّٰزلا ءِاۤتَـْياِوَ ةِولَّٰصلا مِاقَاِوَ Dِّٰا رِكْذِ نْعَ عٌيْـَب لاََّو ةٌرَاتجَِ مْهِيْهِلْـُت َّلا
Artinya: Orang yang tidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah, 
melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. 
 
No. 2175 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Ahzab (33), ayat 33: 

  - ۚ◌ ٗ◌هلَوْسُرَوَ Dَّٰا نَعْطِاَوَ ةَوكَّٰزلا ينَْتِاٰوَ ةَولَّٰصلا نَمْقِاَوَ
Artinya: Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
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No. 2176 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Mujadilah (58), ayat 13: 

 ࣖ نَوْلُمَعْـَت ابمَِۢ يرٌْبِخَ Dُّٰاوَۗ ٗ◌هلَوْسُرَوَ Dَّٰا اوعُْـيطِاَوَ ةَوكَّٰزلا اوتُاٰوَ ةَولَّٰصلا اومُيْقِاَفَ
Artinya: Maka laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat serta taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya! 
 
No. 2177 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Bayyinah (98), ayat 5: 

  ةِۗمَيِّقَلْا نُيْدِ كَلِذٰوَ ةَوكَّٰزلا اوتُؤْـُيوَ ةَولَّٰصلا اومُيْقِيُوَ ءَاۤفَـَنحُ ەۙ نَيْدِّلا هُلَ ينَْصِلِمخُْ Dَّٰا اودُبُعْـَيلِ َّلااِ اوْٓرُمِاُ آمَوَ
Artinya: Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas menaati-Nya 
semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan salat dan 
menunaikan zakat: dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar). 
 
No. 2178 
Nabi bersabda: 

 عُمَسْيُ سِأَّْرلا رَئَِ¸ دٍنجَْ لِهْأَ نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ لىَإِ لٌجُرَ ءَاجَ لُوقُـَي Zَِّا دِيْـَبعُ نَبْ ةَحَلْطَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف مِلاَسْلإِْا نْعَ لُأَسْيَ وَهُ اذَإِفَ Bَدَ َّتىحَ لُوقُـَي امَ هُقَفْـُي لاَوَ هِتِوْصَ ُّيوِدَ

 هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ عََّوطَتَ نْأَ َّلاإِ لاَ لَاقَ اهَيرُْغَ َّيلَعَ لْهَ لَاقَـَف ةِلَْـيَّللاوَ مِوْـَيلْا فيِ تٍاوَلَصَ سُخمَْ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ هُلَ رَكَذَوَ لَاقَ عََّوطَتَ نْأَ َّلاإِ لاَ لَاقَ هُيرُْغَ َّيلَعَ لْهَ لَاقَ نَاضَمَرَ مُايَصِوَ مََّلسَوَ
 لاَوَ اذَهَ ىلَعَ دُيزِأَ لاَ Zَِّاوَ لُوقُـَي وَهُوَ لُجَُّرلا رَـَبدْأَفَ لَاقَ عََّوطَتَ نْأَ َّلاإِ لاَ لَاقَ اهَيرُْغَ َّيلَعَ لْهَ لَاقَ ةَاكََّزلا
 قَدَصَ نْإِ حَلَـْفأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ صُقُـْنأَ

Artinya: Thalhah bin 'Ubaydullah berkata: Telah datang kepada Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam seorang dari penduduk Najed dalam keadaan kepalanya penuh debu 
dengan suaranya yang keras terdengar, namun tidak dapat dimengerti apa maksud yang 
diucapkannya, hingga mendekat (kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam) kemudian dia 
bertanya tentang Islam, maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: “Salat 
lima kali dalam sehari semalam”. Kata orang itu: “Apakah ada lagi selainnya buatku”. Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: “Tidak ada kecuali yang thathawu' (sunnat)”. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: “Dan puasa Ramadan”. Orang itu bertanya 
lagi: “Apakah ada lagi selainnya buatku”. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menjawab: “Tidak ada kecuali yang thathawu' (sunnat)”. Lalu Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam menyebut: “Zakat.”, kata orang itu: “Apakah ada lagi selainnya buatku”. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: “Tidak ada kecuali yang thathawu' 
(sunnat)”. Thalhah bin 'Ubaydullah berkata: Lalu orang itu pergi sambil berkata: “Demi 
Allah, aku tidak akan menambah atau menguranginya”. Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Dia akan beruntung jika jujur menepatinya”. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Iman, Bāb: Zakat Bagian dari Islam, No. Hadits: 44) 
 
No. 2179 
Nabi bersabda: 

 لَاقَ ةَرَجمَْ بيِأَ نْعَ ةُبَعْشُ انَـَثَّدحَ رٍفَعْجَ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ نِارَخَلآْا لَاقَ و ةَبَعْشُ نْعَ رٌدَنْغُ انَـَثَّدحَ رٍكْبَ وبُأَ لَاقَ
 سِيْقَلْا دِبْعَ دَفْوَ َّنإِ لَاقَـَف رِّلجَْا ذِيبِنَ نْعَ هُلُأَسْتَ ةٌأَرَمْا هُتْـَتأَفَ سِاَّنلا ينَْبَوَ سٍاَّبعَ نِبْا يْدَيَ ينَْبَ مُجِرْـَتأُ تُنْكُ
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 ةُعَيبِرَ اولُاقَ مُوْقَلْا نْمَ وْأَ دُفْوَلْا نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ اوْـَتأَ
 َّنإِوَ ةٍدَيعِبَ ةٍَّقشُ نْمِ كَيتBَّ áَِْإِ Zَِّا لَوسُرَ vَ اولُاقَـَف لَاقَ ىمَادََّنلا لاَوَ vَازَخَ يرَْغَ دِفْوَلِْ? وْأَ مِوْقَلِْ? ابًحَرْمَ لَاقَ
 برِْنخُْ لٍصْفَ رٍمBَ Çَِْرْمُفَ مِارَلحَْا رِهْشَ فيِ َّلاإِ كَيَتáَِْ نْأَ عُيطِتَسْنَ لاَ Bَّإِوَ رَضَمُ رِاَّفكُ نْمِ َّيلحَْا اذَهَ كَنَْـيـَبوَ انَـَنْـيـَب
 لْهَ لَاقَوَ هُدَحْوَ Zَِِّ? نِايمَلإِِْ? مْهُرَمَأَ لَاقَ عٍبَرْأَ نْعَ مْهُاََ°وَ عٍبَرÇَِْ مْهُرَمَأَفَ لَاقَ ةََّنلجَْا هِبِ لُخُدْنَ Bَءَارَوَ نْمَ هِبِ
 ةِلاََّصلا مُاقَإِوَ Zَِّا لُوسُرَ ادًَّممحَُ َّنأَوَُ Zَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ ةُدَاهَشَ لَاقَ مُلَعْأَ هُلُوسُرَوَُ Zَّا اولُاقَ Zَِِّ? نُايمَلإِْا امَ نَورُدْتَ
 اََّبمرُوَ ةُبَعْشُ لَاقَ تَِّفزَمُلْاوَ مِتَْـنلحَْاوَ ءَِّ?ُّدلا نْعَ مْهُاََ°وَ مِنَغْمَلْا نْمِ اسًخمُُ اوُّدؤَـُت نْأَوَ نَاضَمَرَ مُوْصَوَ ةِاكََّزلا ءُاتَيإِوَ
 نْمَ هِتِيَاوَرِ فيِ رٍكْبَ وبُأَ لَاقَ و مْكُئِارَوَ نْمِ هِبِ اوبرُِخْأَوَ هُوظُفَحْا لَاقَوَ َِّيرقَمُلْا لَاقَ اََّبمرُوَ ةُبَعْشُ لَاقَ يرِقَِّنلا لَاقَ
 َِّيرقَمُلْا هِتِيَاوَرِ فيِ سَيْلَوَ مْكُءَارَوَ

Artinya: Abu Bakar berkata, telah menceritakan kepada kami Ghundar dari Syu'bah 
sedangkan dua orang lainnya berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Jamrah dia berkata, “Aku menjadi 
penerjemah antara Ibnu Abbas dan orang-orang, lalu seorang wanita datang bertanya tentang 
perasan nabidz (semacam arak) yang disimpan dalam bejana dari tembikar, maka dia 
menjawab, ‘Sesungguhnya utusan Abd al-Qais mendatangi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam.’, maka Rasulullah bersabda: ‘Siapakah utusan itu -atau siapakah kaum itu?’, 
mereka menjawab, ‘Rabi'ah.’, beliau bersabda: ‘Selamat datang kaum itu -atau utusan itu- 
tanpa perlu sungkan dan menyesal.’, perawi berkata, ‘Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami mendatangimu dari tempat yang jauh. Di antara kita dan anda ada kaum 
kafir Mudlar sehingga kita tidak bisa mendatangimu kecuali pada bulan haram, maka 
perintahkanlah kepada kami suatu perkara pemutus agar kami beritahukan kepada kaum 
yang kami pimpin yang dengannya kita bisa masuk surga.’’, perawi berkata, ‘Maka 
Rasulullah memerintahkan mereka empat perkara dan melarang mereka empat perkara.’, 
perawi berkata lagi, ‘Rasulullah memerintahkan mereka untuk beriman kepada Allah semata 
seraya berkata, ‘Apakah kalian tahu apa itu iman kepada Allah?’, mereka menjawab, Allah 
dan Rasul-Nya lebih tahu.’, beliau bersabda: ‘Persaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah, 
dan bahwa Muhammad utusan Allah, mendirikan salat, membayarkan zakat, berpuasa 
Ramadan, dan membayarkan seperlima ghanimah, dan melarang kalian dari ad-Duba`, al-
Hantam dan al-Muzaffat.’, Syu'bah berkata, ‘Boleh jadi beliau bersabda 'an-Naqir' dan boleh 
jadi 'al-Muqayyar'.’, beliau bersabda: ‘Jagalah ia dan kabarkanlah kepada kaummu.’, Abu 
Bakar menyebutkan dalam riwayatnya, ‘Orang yang kamu pimpin di belakangmu tanpa 
menyebutkan 'al-Muqayya.’.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Iman, Bāb: Perintah untuk Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 24) 
 
No. 2180 
Nabi bersabda: 

 حِصُّْنلاوَ ةِاكََّزلا ءِاتَيإِوَ ةِلاََّصلا مِاقَإِ ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُعْـَيَ? لَاقَ Zَِّا دِبْعَ نِبْ رِيرِجَ نْعَ
 مٍلِسْمُ لِّكُلِ

Artinya: Dari Jarir bin Abdullah berkata: “Aku telah membaiat Rasulullah untuk 
menegakkan salat, menunaikan zakat, dan menasihati kepada setiap muslim”. 
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(HR. Bukhari, Kitāb: Iman, Bāb: Agama adalah nasihat (loyalitas) kepada Allah, Rasul-Nya 
dan para pemimpin., No. Hadits: 55) 
 

 كَعَيَِ?أُ َّتىحَ كَدَيَ طْسُبْا Zَِّا لَوسُرَ vَ تُلْقُـَف عُيِابَـُي وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْـَتأَ رٌيرِجَ لَاقَ ةياور فيو
 ينَمِلِسْمُلْا حَصِانَـُتوَ ةَاكََّزلا تيَِؤْـُتوَ ةَلاََّصلا مَيقِتُوَ Zََّا دَبُعْـَت نْأَ ىلَعَ كَعُيَِ?أُ لَاقَ مُلَعْأَ تَنْأَفَ َّيلَعَ طْترَِشْاوَ

ينَكِرِشْمُلْا قَرِافَـُتوَ  
Artinya: Jarir berkata: “Saya datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan beliau 
sedang membaiat.”, kemudian saya katakan: “Wahai Rasulullah, hamparkan tanganmu 
hingga saya berbaiat kepadamu dan memintalah syarat kepadaku, engkau lebih 
mengetahui.”, beliau bersabda: “Saya baiat engkau untuk beribadah kepada Allah, 
mendirikan salat, menunaikan zakat, saling menasihati di antara orang-orang muslim, dan 
meninggalkan orang-orang musyrik.” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Baiat, Bāb: Baiat untuk Memisahkan Diri dari Orang Musyrik, No. 
Hadits: 4106) 
 
No. 2181 
Nabi bersabda: 

 هُدَحْوَ Zَِِّ صِلاَخْلإِْا ىلَعَ ايَـْنُّدلا قَرَافَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 تْءَاجَ يذَِّلا Zَِّا نُيدِ وَهُوَ سٌنَأَ لَاقَ ضٍارَ هُنْعَُ Zَّاوَ تَامَ ةِاكََّزلا ءِاتَيإِوَ ةِلاََّصلا مِاقَإِوَ هُلَ كَيرِشَ لاَ هِتِدَابَعِوَ
 امَ رِخِآ فيِ Zَِّا بِاتَكِ فيِ كَلِذَ قُيدِصْتَوَ ءِاوَهْلأَْا فِلاَتِخْاوَ ثِيدِاحَلأَْا جِرْهَ لَبْـَق مÌِِّْرَ نْعَ هُوغَُّلـَبوَ لُسُُّرلا هِبِ
 ةٍيَآ فيِ لَاقَوَ } ةَاكََّزلا اوْـَتآوَ ةَلاََّصلا اومُاقَأَوَ { اَِ دَابَعِوَ نَِوْ̧لأَْا عُلْخَ لَاقَ } اوبÛَُ نْإِفَ {ُ Zَّا لُوقُـَي لَزَـَن
 } نِيدِّلا فيِ مْكُنُاوَخْإِفَ ةَاكََّزلا اوْـَتآوَ ةَلاََّصلا اومُاقَأَوَ اوبÛَُ نْإِفَ { ىرَخْأُ

Artinya: Dari Anas bin Malik ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan ikhlas kepada Allah, beribadah kepada-Nya, 
dan tidak menyekutukan-Nya, menegakkan salat dan menunaikan zakat, maka ia meninggal 
dalam keridaan Allah.”, Anas berkata: “Itulah agama Allah yang dibawa oleh para Rasul, 
mereka menyampaikannya dari Rabb mereka sebelum kacau balaunya pembicaraan dan 
perselisihan hawa nafsu. Yang demikian itu terdapat dalam kitabullah di akhir ayat yang 
diturunkan, Allah berfirman: ‘Sekiranya mereka bertobat -Anas berkata: menanggalkan 
berhala-berhala dan penghambaannya-, menegakkan salat, dan menunaikan zakat.’, dalam 
firman-Nya yang lain: ‘Jikalau mereka bertobat, menegakkan salat, menunaikan zakat, maka 
mereka adalah saudara-saudara kalian di dalam dien.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Mukadimah, Bāb: Iman, No. Hadits: 69) 
 
No. 2182 
Nabi bersabda:   

 نيرجاهلما نم س¤أ انهاهو ينملسلما نم  س¤ ¤إ سابع نبا � : لاقف بيارعأ هõأ هنع الله يضر سابع نبا
 ماصو تيبلا جحو ةاكزلا ىتآو ةلاصلا ماقأ نم “ صلى الله عليه وسلم بينلا لاق : سابع نبا لاقف ءيش ىلع انسل ¤أ نومعزي

ةنلجا لخد فيضلا ىرقو ناضمر   
Artinya: Ibnu Abbas Radliyallahu ‘anhu, seorang Badui datang kepadanya dan berkata: 
“Wahai Ibnu Abbas, kami adalah orang-orang Muslim, dan di sini adalah orang-orang dari 
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imigran yang mengklaim bahwa kami tidak apa-apa.” Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Barangsiapa yang mendirikan salat, menunaikan zakat, menunaikan haji ke 
Baitullah, berpuasa Ramadan, dan mengadakan desa tamu, maka dia akan masuk surga.” 
 
No. 2183 
Nabi bersabda:   

 نْأَ ةِدَاهَشَ سٍخمَْ ىلَعَ مُلاَسْلإِْا نيَِبُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 نَاضَمَرَ مِوْصَوَ جِّلحَْاوَ ةِاكََّزلا ءِاتَيإِوَ ةِلاََّصلا مِاقَإِوَ Zَِّا لُوسُرَ ادًَّممحَُ َّنأَوَُ Zَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ

Artinya: Dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Islam 
dibangun di atas lima (landasan): persaksian tidak ada ilah selain Allah dan sesungguhnya 
Muhammad utusan Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, haji, dan puasa Ramadan.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Iman, Bāb: Islam dibangun di atas Lima (Landasan), dan Islam adalah 
Perkataan dan Perbuatan serta Bertambah dan Berkurang., No. Hadits: 7) 
 
No. 2184 
Nabi bersabda:   

 Zَِّا لِوسُرَ ينَْبَوَ نيِيْـَب تْنَاكَ تيَِّلا ةَِّدمُلْا فيِ تُقْلَطَنْا لَاقَ َّفيِ لىَإِ هِيفِ نْمِ نَايَفْسُ وبُأَ نيِثََّدحَ لَاقَ سٍاَّبعَ نُبْا
 لَاقَ لَقْرَهِ لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْمِ بٍاتَكِبِ ءَيجِ ذْإِ مِأَّْشلِ? Bَأَ انَْـيـَبـَف لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ
 اهَ لْهَ لُقْرَهِ لَاقَـَف لَاقَ لَقْرَهِ لىَإِ ىرَصْبُ مُيظِعَ هُعَـَفدَفَ ىرَصْبُ مِيظِعَ لىَإِ هُعَـَفدَفَ هِبِ ءَاجَ ُّبيِلْكَلْا ةُيَحْدَ نَاكَوَ
 ىلَعَ انَلْخَدَفَ شٍيْرَـُق نْمِ رٍفَـَن فيِ تُيعِدُفَ لَاقَ مْعَـَن اولُاقَـَف ٌّبيِنَ هَُّنأَ مُعُزْـَي يذَِّلا لِجَُّرلا اذَهَ مِوْـَق نْمِ دٌحَأَ انَهُ
 تُلْقُـَف نَايَفْسُ وبُأَ لَاقَـَف ٌّبيِنَ هَُّنأَ مُعُزْـَي يذَِّلا لِجَُّرلا اذَهَ نْمِ ابًسَنَ بُرَـْقأَ مْكُُّيأَ لَاقَـَف هِيْدَيَ ينَْبَ انَسْلِجْأُفَ لَقْرَهِ
 اذَهَ نْعَ اذَهَ لٌئِاسَ نيِّإِ مْلهَُ لْقُ لَاقَـَف هِنِاجمَُترَْبِ اعَدَ َّثمُ يفِلْخَ بيِاحَصْأَ اوسُلَجْأَوَ هِيْدَيَ ينَْبَ نيِوسُلَجْأَفَ Bَأَ
 تُبْذَكَلَ بَذِكَلْا َّيلَعَ اورُثِؤْـُي نْأَ لاَوْلَ Zَِّا يمُْاوَ نَايَفْسُ وبُأَ لَاقَ هُوبُذِّكَفَ نيِبَذَكَ نْإِفَ ٌّبيِنَ هَُّنأَ مُعُزْـَي يذَِّلا لِجَُّرلا

 لَاقَ كٌلِمَ هِئَِ?آ نْمِ نَاكَ لْهَـَف لَاقَ بٍسَحَ وذُ انَيفِ وَهُ تُلْـُق لَاقَ مْكُيفِ هُبُسَحَ فَيْكَ هُلْسَ هِنِاجمَُترَْلِ لَاقَ َّثمُ
 مْأَ سِاَّنلا فُارَشْأَ هُعُبَِّتـَيأَ لَاقَ لاَ تُلْـُق لَاقَ امَ لَوقُـَي نْأَ لَبْـَق بِذِكَلِْ? هُنَومُهَِّتـَت مْتُْـنكُ لْهَـَف لَاقَ لاَ تُلْـُق

 دٌحَأَ ُّدتَرْـَي لْهَ لَاقَ نَودُيزِيَ لْبَ لاَ تُلْـُق لَاقَ نَوصُقُْـنـَي وْأَ نَودُيزِيَ لَاقَ مْهُؤُافَعَضُ لْبَ تُلْـُق لَاقَ مْهُؤُافَعَضُ
 فَيْكَفَ لَاقَ مْعَـَن تُلْـُق لَاقَ هُومُتُلْـَتاقَ لْهَـَف لَاقَ لاَ تُلْـُق لَاقَ هُلَ ةًطَخْسَ هِيفِ لَخُدْيَ نْأَ دَعْـَب هِنِيدِ نْعَ مْهُْـنمِ
 لَاقَ رُدِغْـَي لْهَـَف لَاقَ هُنْمِ بُيصِنُوَ اَّنمِ بُيصِيُ لاًاجَسِ هُنَْـيـَبوَ انَـَنْـيـَب بُرْلحَْا نُوكُتَ تُلْـُق لَاقَ هvَُّإِ مْكُلُاتَقِ نَاكَ
 اهَيفِ لُخِدْأُ ةٍمَلِكَ نْمِ نيِنَكَمْأَ امَ Zَِّاوَ لَاقَ اهَيفِ عٌنِاصَ وَهُ امَ يرِدْنَ لاَ ةَِّدمُلْا هِذِهَ فيِ هُنْمِ نُنحَْوَ لاَ تُلْـُق

 هِبِسَحَ نْعَ كَتُلْأَسَ نيِّإِ هُلَ لْقُ هِنِاجمَُترُْلِ لَاقَ َّثمُ لاَ تُلْـُق هُلَْـبـَق دٌحَأَ لَوْقَلْا اذَهَ لَاقَ لْهَـَف لَاقَ هِذِهَ يرَْغَ ائًْـيشَ
 هِئَِ?آ فيِ نَاكَ لْهَ كَتُلْأَسَوَ اهَمِوْـَق بِاسَحْأَ فيِ ثُعَْـبـُت لُسُُّرلا كَلِذَكَوَ بٍسَحَ وذُ مْكُيفِ هَُّنأَ تَمْعَزَـَف مْكُيفِ
 هِعِابَـْتأَ نْعَ كَتُلْأَسَوَ هِئَِ?آ كَلْمُ بُلُطْيَ لٌجُرَ تُلْـُق كٌلِمَ هِئَِ?آ نْمِ نَاكَ وْلَ تُلْقُـَف لاَ نْأَ تَمْعَزَـَف كٌلِمَ
 نْأَ لَبْـَق بِذِكَلِْ? هُنَومُهَِّتـَت مْتُْـنكُ لْهَ كَتُلْأَسَوَ لِسُُّرلا عُابَـْتأَ مْهُوَ مْهُؤُافَعَضُ لْبَ تَلْقُـَف مْهُـُفارَشْأَ مْأَ مْهُؤُافَعَضُأَ



 

810 
 

 Zَِّا ىلَعَ بَذِكْيَـَف بَهَذْيَ َّثمُ سِاَّنلا ىلَعَ بَذِكَلْا عَدَيَلِ نْكُيَ لمَْ هَُّنأَ تُفْرَعَـَف لاَ نْأَ تَمْعَزَـَف لَاقَ امَ لَوقُـَي
 اذَإِ نُايمَلإِْا كَلِذَكَوَ لاَ نْأَ تَمْعَزَـَف هُلَ ةًطَخْسَ هِيفِ لَخُدْيَ نْأَ دَعْـَب هِنِيدِ نْعَ مْهُْـنمِ دٌحَأَ ُّدتَرْـَي لْهَ كَتُلْأَسَوَ
 َّمتِيَ َّتىحَ نُايمَلإِْا كَلِذَكَوَ نَودُيزِيُ مَُّْ°أَ تَمْعَزَـَف نَوصُقُْـنـَي مْأَ نَودُيزِيَ لْهَ كَتُلْأَسَوَ بِولُقُلْا ةَشَاشَبَ طَلَاخَ
 هُنْمِ نَولُانَـَتوَ مْكُنْمِ لُانَـَي لاًاجَسِ هُنَْـيـَبوَ مْكُنَْـيـَب بُرْلحَْا نُوكُتَـَف هُومُتُلْـَتاقَ مْكَُّنأَ تَمْعَزَـَف هُومُتُلْـَتاقَ لْهَ كَتُلْأَسَوَ
 رُدِغْـَت لاَ لُسُُّرلا كَلِذَكَوَ رُدِغْـَي لاَ هَُّنأَ تَمْعَزَـَف رُدِغْـَي لْهَ كَتُلْأَسَوَ ةُبَقِاعَلْا مْلهَُ نُوكُتَ َّثمُ ىلَـَتْـبـُت لُسُُّرلا كَلِذَكَوَ
 لٌجُرَ تُلْـُق هُلَْـبـَق دٌحَأَ لَوْقَلْا اذَهَ لَاقَ نَاكَ وْلَ تُلْقُـَف لاَ نْأَ تَمْعَزَـَف هُلَْـبـَق لَوْقَلْا اذَهَ دٌحَأَ لَاقَ لْهَ كَتُلْأَسَوَ
 امَ كُيَ نْإِ لَاقَ فِافَعَلْاوَ ةِلَصِّلاوَ ةِاكََّزلاوَ ةِلاََّصلِ? Bَرُم²َُْ تُلْـُق لَاقَ مْكُرُم²َُْ بمَِ لَاقَ َّثمُ لَاقَ هُلَْـبـَق لَيقِ لٍوْقَبِ َّمتَـْئا
 تُبْـَبحْلأََ هِيْلَإِ صُلُخْأَ نيِّأَ مُلَعْأَ نيِّأَ وْلَوَ مْكُنْمِ هُُّنظُأَ كُأَ لمَْوَ جٌرِاخَ هَُّنأَ مُلَعْأَ تُنْكُ دْقَوَ ٌّبيِنَ هَُّنإِفَ ا�قحَ هِيفِ لُوقُـَت
 Zَِّا لِوسُرَ بِاتَكِبِ اعَدَ َّثمُ لَاقَ َّيمَدَقَ تَتحَْ امَ هُكُلْمُ َّنغَلُْـبـَيلَوَ هِيْمَدَقَ نْعَ تُلْسَغَلَ هُدَنْعِ تُنْكُ وْلَوَ هُءَاقَلِ

 مٌلاَسَ مِوُّرلا مِيظِعَ لَقْرَهِ لىَإِ Zَِّا لِوسُرَ دٍَّممحَُ نْمِ مِيحَِّرلا نِحمََّْرلا Zَِّا مِسْبِ هِيفِ اذَإِفَ هُأَرَقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ
 نْإِفَ ينِْتََّرمَ كَرَجْأَُ Zَّا كَتِؤْـُي مْلِسْأَوَ مْلَسْتَ مْلِسْأَ مِلاَسْلإِْا ةِيَاعَدِبِ كَوعُدْأَ نيِّإِفَ دُعْـَب اَّمأَ ىدَلهُْا عَبََّـتا نْمَ ىلَعَ
 َّلاإِ دَبُعْـَن لاَ نْأَ مْكُنَْـيـَبوَ انَـَنْـيـَب ءٍاوَسَ ةٍمَلِكَ لىَإِ اوْلَاعَـَت بِاتَكِلْا لَهْأَ vَ { وَ ينَيِّسِيرِلأَْا ثمَْإِ كَيْلَعَ َّنإِفَ تَيَّْلوَـَت
 رَمِأُوَ طُغََّللا رَـُثكَوَ هُدَنْعِ تُاوَصْلأَْا تْعَفَـَترْا بِاتَكِلْا ةِءَارَقِ نْمِ غَرَـَف اَّملَـَف } نَومُلِسْمُ ÇَِBَّ اودُهَشْا هِلِوْـَق لىَإِ Zََّا
 رِفَصْلأَْا نيِبَ كُلِمَ هُفُاخَيَلَ هَُّنإِ ةَشَبْكَ بيِأَ نِبْا رُمْأَ رَمِأَ دْقَلَ انَجْرَخَ ينَحِ بيِاحَصْلأَِ تُلْقُـَف لَاقَ انَجْرِخْأُفَ انَبِ
 ُّيرِهُّْزلا لَاقَ مَلاَسْلإِْا َّيلَعَُ Zَّا لَخَدْأَ َّتىحَ رُهَظْيَسَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ رِمÇَِْ انًقِومُ تُلْزِ امَفَ
 دِبَلأَْا رَخِآ دِشََّرلاوَ حِلاَفَلْا فيِ مْكُلَ لْهَ مِوُّرلا رَشَعْمَ vَ لَاقَـَف هُلَ رٍادَ فيِ مْهُعَمَجَفَ مِوُّرلا ءَامَظَعُ لُقْرَهِ اعَدَفَ
 مÌِِْ َّيلَعَ لَاقَـَف تْقَلِّغُ دْقَ اهَودُجَوَـَف بِاوَـْبلأَْا لىَإِ شِحْوَلْا رِحمُُ ةَصَيْحَ اوصُاحَفَ لَاقَ مْكُكُلْمُ مْكُلَ تَبُـْثـَي نْأَوَ
 اوضُرَوَ هُلَ اودُجَسَفَ تُبْـَبحْأَ يذَِّلا مْكُنْمِ تُيْأَرَ دْقَـَف مْكُنِيدِ ىلَعَ مْكُتََّدشِ تُبرَْتَخْا اََّنمإِ نيِّإِ لَاقَـَف مÌِِْ اعَدَفَ
 هُنْعَ

Artinya: Ibnu 'Abbas berkata: “Telah menceritakan kepadaku Abu Sufyan dari lisannya ke 
lisanku,” ia berkata: “Aku berangkat pada masa-masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam diutus. Dan ketika aku berada di Syam, ada sebuah surat dari Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam kepada Kaisar Romawi, yang membawa surat itu adalah 
Dahyah Al-Kalbi, lalu ia menyerahkan kepada pembesar Bashrah, kemudian pembesar 
Bashrah menyerahkannya kepada Kaisar Romawi.” Abu Sufyan berkata: “Maka kaisar 
berkata: ‘Apakah di sini ada seseorang yang berasal dari kaum orang yang mengaku nabi 
ini?’ Mereka menjawab: ‘Ya.’ Lalu aku dipanggil bersama orang-orang Quraisy. Kami pun 
masuk menemui kaisar, kemudian disuruh duduk dihadapannya. Kaisar berkata: ‘Siapakah 
di antara kalian yang lebih dekat nasabnya dengan orang yang mengaku nabi ini?’ Abu 
Sufyan berkata: ‘Aku menjawab: Aku.’ Lalu mereka mendudukkanku lebih depan lagi. 
Sedangkan para sahabatku duduk dibelakangku. Kemudian dipanggilah penerjemah. Kaisar 
berkata: ‘Katakan kepada orang ini, bahwa aku akan menanyakannya tentang orang yang 
mengaku nabi itu, apabila ia berdusta, maka dustakanlah.’ Abu Sufyan berkata: ‘Demi Allah, 
kalaulah berdusta itu menguntungkanku tentu aku akan berdusta.’ Kaisar bertanya kepada 
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penerjemahnya: ‘Bagaimana kedudukannya di antara kalian?’ Aku menjawab: ‘Ia 
mempunyai kedudukan di antara kami.’ Kaisar berkata: ‘Apakah dari nenek moyangnya ada 
seorang raja?’ Aku menjawab: ‘Tidak ada.’ Kaisar bertanya: ‘Apakah kalian 
menganggapnya sebagai pendusta sebelum ia menyerukan dakwahnya?’ Aku menjawab: 
‘Tidak.’ Kaisar bertanya: ‘Apakah yang mengikutinya dari kalangan bangsawan atau dari 
kalangan orang-orang lemah?’ Aku menjawab: ‘Bahkan dari kalangan orang-orang yang 
lemah.’ Kaisar bertanya: ‘Apakah jumlahnya semakin banyak atau semakin berkurang?’ 
Aku menjawab: ‘Semakin bertambah’. Kaisar berkata: ‘Apakah di antara pengikutnya ada 
yang murtad setelah ia masuk Islam, karena menyesal dan benci kepadanya?’ Aku 
menjawab: ‘Tidak ada.’ Kaisar bertanya: ‘Apakah kalian memeranginya?’ Aku menjawab: 
‘Ya.’ Kaisar bertanya: ‘Bagaimana kalian memeranginya?’ Aku menjawab: ‘Kami 
memeranginya secara bergantian kadang kami menang, dan kadang kami yang kalah.’ 
Kaisar bertanya: ‘Apakah ia berkhianat? Dan kami tidak tahu apa yang dia lakukan 
sekarang.’ Abu Sufyan berkata: ‘Demi Allah, tidak ada yang dapat aku katakan kecuali itu.’ 
Kemudian kaisar berkata: ‘Apakah ada yang menyerukan sebelumnya seperti apa yang ia 
serukan.’ Aku menjawab: ‘Tidak.’ Lalu kaisar berkata kepada penerjemahnya: ‘Katakan 
padanya, sesungguhnya aku tanyakan padamu tentang nasab keturunannya, lalu kau 
sebutkan bahwa ia mempunyai nasab yang terhormat, memang begitulah para rasul, mereka 
diutus (dari keluarga) yang mempunyai nasab luhur di antara kaumnya. Aku tanyakan 
padamu apakah ada seseorang dari kalian yang menyerukan kepada hal ini sebelumnya, 
engkau jawab belum pernah, menurutku, bila ada orang yang pernah menyeru kepada hal 
ini sebelumnya, niscaya aku akan berkata: ‘Dia cuma mengikuti perkataan yang pernah 
diucapkan sebelumnya.’ Aku tanyakan apakah kalian pernah menuduhnya berdusta sebelum 
ia mengatakan ini (mengaku menjadi nabi), kau jawab belum pernah. Aku tahu tidaklah 
mungkin ia meninggalkan perkataan dusta kepada manusia kemudian dia berani berbohong 
kepada Allah Azza wa Jalla. Aku tanyakan apakah kakek-kakeknya ada yang pernah 
menjadi raja, kau jawab tidak ada. Menurutku, bila ada di antara kakek-kakeknya menjadi 
raja, pasti aku katakan: ‘Dia hanya ingin mengembalikan kekuasaan leluhurnya.’ Aku 
tanyakan kepadamu, apakah pemuka-pemuka masyarakat yang menjadi pengikutnya 
ataukah orang-orang lemah di antara mereka, kau jawab, orang-orang lemahlah yang 
mengikutinya. (Aku tahu), memang orang-orang lemahlah pengikut para rasul. Aku 
tanyakan kepadamu, apakah mereka bertambah atau berkurang, kau jawab bahwa mereka 
selalu bertambah. Begitulah halnya perkara iman sampai ia sempurna. Aku tanyakan 
kepadamu, apakah ada seseorang yang murtad karena benci kepada agamanya setelah 
memeluknya, kau jawab, tidak ada. Begitulah halnya perkara iman ketika telah bercampur 
pesonanya dengan hati, tidak seorang pun membencinya. Aku tanyakan kepadamu, apakah 
ia pernah berkhianat, kau jawab, belum pernah. Begitulah para rasul, mereka tidak pernah 
berkhianat. Aku tanyakan kepadamu, apakah kalian memeranginya dan dia pun memerangi 
kalian, kau jawab, bahwa itu memang terjadi, dan peperangan kalian dengannya seimbang. 
Kadang kalian menang dan kadang kalah. Demikian juga para rasul, mereka mendapati 
berbagai ujian lalu memperoleh hasil yang baik.’ Lalu Kaisar bertanya: ‘Dia menyuruh 
kalian untuk apa?’ Abu Sufyan berkata: Aku menjawab: ‘Dia menyuruh kami agar 
menyembah Allah semata dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dia juga 
melarang kami dari menyembah sesembahan nenek moyang kami. Serta menyuruh kami 
untuk salat, berkata jujur, menjaga kehormatan, menepati janji dan menunaikan amanah. 
Kaisar berkata: ‘Ini adalah sifat nabi. Aku tahu bahwa dia akan diutus, tapi aku tidak 
menyangka bahwa dia dari (bangsa) kalian. Jika apa yang telah kau katakan adalah benar, 
maka ia akan dapat memiliki tempat kedua kakiku berdiri ini. Demi Allah, jika saja aku 
dapat memastikan bahwa aku akan bertemu dengannya niscaya aku memilih bertemu 
dengannya. Jika ada di sisinya, pasti aku cuci kedua kakinya (sebagai bentuk 
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penghormatan).’ Abu Sufyan berkata: ‘Kemudian ia meminta Surat Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam’ dan membacakan. Isi surat itu: ‘Bismillahirrahmaanirrahiim (dengan 
nama Allah yang maha Pengasih lagi maha Penyayang). Dari Muhammad hamba Allah dan 
Rasul-Nya kepada Heraclius penguasa Romawi, semoga keselamatan menyertai siapa saja 
yang mengikuti petunjuk (kebenaran). Amma Ba'du. Sesungguhnya aku menyerumu untuk 
memenuhi panggilan Islam, masuk Islamlah niscaya engkau selamat. Dan masuk Islamlah, 
niscaya Allah akan memberikan pahalaNya padamu dua kali lipat. Tapi jika engkau 
berpaling (menolak), maka engkau akan menanggung seluruh dosa orang-orang Romawi.’ 
Dan ‘Katakanlah: ‘Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) 
yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah 
dan tidak kita persekutukan dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah.’ Jika mereka berpaling maka 
katakanlah kepada mereka: ‘Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah 
diri (kepada Allah).’ Setelah ia selesai dengan bacaannya, terjadilah kegaduhan di antara 
para pembesar Romawi yang ada di sekitarnya, dan menjadi semakin ribut, sehingga aku 
tidak tahu apa yang mereka katakan. Lalu keluarlah perintah, dan kami dibawa keluar. Abu 
Sufyan berkata: ‘Ketika aku dan kawan-kawanku telah keluar dan menyelesaikan urusanku 
dengan mereka, aku berkata pada mereka: ‘Urusan Ibnu Abu Kabsyah telah menjadikan ia 
ditakuti oleh raja-raja Bani Al-Ashfar (kulit kuning).’ Abu Sufyan berkata: ‘Demi Allah. 
Aku senantiasa meyakini bahwa Muhammad akan meraih kejayaan, hingga akhirnya Allah 
memasukkan Islam ke dalam hatiku.’ Az-Zuhri berkata: ‘Lalu kaisar Romawi menyeru para 
pembesar Romawi dan mengumpulkan mereka di rumahnya. Ia berseru: ‘Wahai bangsa 
Ruum, apakah kalian mau menang dan jaya selama-lamanya? Dan kerajaan kalian tetap 
langgeng?’ Lalu mereka berontak dengan marah dan melempari pintu, hingga pintunya 
ditutup. Lalu kaisar berkata: ‘Sesungguhnya aku hanya ingin menguji kalian apakah kalian 
masih mencintai agama kalian atau tidak, dan sungguh aku telah melihat kalian dalam 
keadaan yang aku sukai. Lalu merekapun bersujud dan rida atas ungkapan kaisar. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Tafsir Al Qur`an, Bāb: [Bab] Surat Ali Imran ayat 64, No. Hadits: 
4188 
 
No. 2185 
Nabi bersabda:   

 لٌجُرَ انَْـيلَعَ عَلَطَ ذْإِ مٍوْـَي تَاذَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ دَنْعِ نُنحَْ امَنَْـيـَب لَاقَ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ بيِأَ
 بيَِِّّنلا لىَإِ سَلَجَ َّتىحَ دٌحَأَ اَّنمِ هُفُرِعْـَي لاَوَ رِفََّسلا رُـَثأَ هِيْلَعَ ىرَـُي لاَ رِعََّشلا دِاوَسَ دُيدِشَ بِايَثِّلا ضِايَـَب دُيدِشَ
 مِلاَسْلإِْا نْعَ نيِبرِْخْأَ دَُّممحَُ vَ لَاقَوَ هِيْذَخِفَ ىلَعَ هِيَّْفكَ عَضَوَوَ هِيْـَتـَبكْرُ لىَإِ هِيْـَتـَبكْرُ دَنَسْأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ
ُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ ادًَّممحَُ َّنأَوَُ Zَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دَهَشْتَ نْأَ مُلاَسْلإِْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف
 تَقْدَصَ لَاقَ لاًيبِسَ هِيْلَإِ تَعْطَتَسْا نْإِ تَيْـَبلْا َّجتحَُوَ نَاضَمَرَ مَوصُتَوَ ةَاكََّزلا تيَِؤْـُتوَ ةَلاََّصلا مَيقِتُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 مِوْـَيلْاوَ هِلِسُرُوَ هِبِتُكُوَ هِتِكَئِلاَمَوَ Zَِِّ? نَمِؤْـُت نْأَ لَاقَ نِايمَلإِْا نْعَ نيِبرِْخْأَفَ لَاقَ هُقُدِّصَيُوَ هُلُأَسْيَ هُلَ انَْـبجِعَـَف لَاقَ
 نْإِفَ هُارَـَت كََّنأَكَ Zََّا دَبُعْـَت نْأَ لَاقَ نِاسَحْلإِْا نْعَ نيِبرِْخْأَفَ لَاقَ تَقْدَصَ لَاقَ هِرِّشَوَ هِيرِْخَ رِدَقَلِْ? نَمِؤْـُتوَ رِخِلآْا
 نْعَ نيِبرِْخْأَفَ لَاقَ لِئِاَّسلا نْمِ مَلَعÇَِْ اهَْـنعَ لُوئُسْمَلْا امَ لَاقَ ةِعَاَّسلا نْعَ نيِبرِْخْأَفَ لَاقَ كَارَـَي هَُّنإِفَ هُارَـَت نْكُتَ لمَْ
 قَلَطَنْا َّثمُ لَاقَ نِايَْـنـُبلْا فيِ نَولُوَاطَتَـَي ءِاَّشلا ءَاعَرِ ةَلَاعَلْا ةَارَعُلْا ةَافَلحُْا ىرَـَت نْأَوَ اهَـَتَّـبرَ ةُمَلأَْا دَلِتَ نْأَ لَاقَ اَِ رَامَأَ
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 مْكُمُلِّعَـُي مْكÛَُأَ لُيبرِْجِ هَُّنإِفَ لَاقَ مُلَعْأَ هُلُوسُرَوَُ Zَّا تُلْـُق لُئِاَّسلا نْمَ يرِدْتَأَ رُمَعُ vَ ليِ لَاقَ َّثمُ ا�يلِمَ تُثْبِلَـَف
 مْكُنَيدِ

Artinya: 'Umar bin Khattab berkata, “Dahulu kami pernah berada di sisi Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, lalu datanglah seorang laki-laki yang bajunya sangat putih, 
rambutnya sangat hitam, tidak tampak padanya bekas-bekas perjalanan. Tidak seorang pun 
dari kami mengenalnya, hingga dia mendatangi Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam lalu 
menyandarkan lututnya pada lutut Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, kemudian ia berkata, 
‘Wahai Muhammad, kabarkanlah kepadaku tentang Islam?’, Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam menjawab: ‘Kesaksian bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, mendirikan salat, menunaikan 
zakat, dan puasa Ramadan, serta haji ke Baitullah jika kamu mampu bepergian kepadanya.’, 
Dia berkata, ‘Kamu benar.’, Umar berkata, ‘Maka kami kaget terhadapnya karena dia 
menanyakannya dan membenarkannya.’, dia bertanya lagi, ‘Kabarkanlah kepadaku tentang 
iman itu?’, beliau menjawab: ‘Kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari akhir, dan takdir baik dan buruk.’, dia berkata, ‘Kamu 
benar.’, dia bertanya, ‘Kabarkanlah kepadaku tentang ihsan itu?’, beliau menjawab: ‘Kamu 
menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat-Nya, 
maka sesungguhnya Dia melihatmu.’, dia bertanya lagi, ‘Kapankah hari akhir itu?’, beliau 
menjawab: ‘Tidaklah orang yang ditanya itu lebih mengetahui daripada orang yang 
bertanya.’, dia bertanya, ‘Lalu kabarkanlah kepadaku tentang tanda-tandanya?’, beliau 
menjawab: ‘Apabila seorang budak melahirkan (anak) tuan-Nya, dan kamu melihat orang 
yang tidak beralas kaki, telanjang, miskin, penggembala kambing, namun bermegah-
megahan dalam membangun bangunan.’, kemudian dia bertolak pergi. Maka aku tetap saja 
heran kemudian beliau berkata: ‘Wahai Umar, apakah kamu tahu siapa penanya tersebut?’, 
aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.’, beliau bersabda: ‘Itulah jibril, dia 
mendatangi kalian untuk mengajarkan kepada kalian tentang pengetahuan agama kalian.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Iman, Bāb: Penjelasan tentang Iman, Islam, dan Ihsan, No. Hadits: 9) 
 
No. 2186 
Nabi bersabda:   

 نَاكَ نَاضَمَرَ مَاصَوَ ةَلاََّصلا مَاقَأَوَ هِلِوسُرَوَ Zَِِّ? نَمَآ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 لاَفَأَ Zَِّا لَوسُرَ vَ اولُاقَ اهَيفِ دَلِوُ تيَِّلا هِضِرْأَ فيِ سَلَجَ وْأَ Zَِّا لِيبِسَ فيِ رَجَاهَ ةََّنلجَْا هُلَخِدْيُ نْأَ Zَِّا ىلَعَ ا�قحَ
 امَكَ امَهُـَنْـيـَب امَ ينِْتَجَرَدَ ُّلكُ هِلِيبِسَ فيِ نَيدِهِاجَمُلْلُِ Zَّا اهََّدعَأَ ةٍجَرَدَ ةَئَامِ ةَِّنلجَْا فيِ َّنإِ لَاقَ كَلِذَبِ سَاَّنلا ئُبِّـَنـُن
 هُنْمِوَ نِحمََّْرلا شُرْعَ هُقَوْـَفوَ ةَِّنلجَْا ىلَعْأَوَ ةَِّنلجَْا طُسَوْأَ هَُّنإِفَ سَوْدَرْفِلْا هُولُسَفَ Zََّا مُتُلْأَسَ اذَإِفَ ضِرْلأَْاوَ ءِامََّسلا ينَْبَ
 ةَِّنلجَْا رُاَْ°أَ رَُّجفَـَت

Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan salat, dan berpuasa pada 
bulan Ramadan, maka Allah berkewajiban memasukkannya ke dalam surga, baik ia 
berhijrah fi sabilillah atau duduk di tempat tinggalnya tempat ia dilahirkannya”. Para sahabat 
berkata, “Wahai Rasulullah, tidak sebaiknyakah kami mengabarkan orang-orang tentang hal 
ini?”, nabi malahan menjawab: “Dalam surga terdapat seratus derajat yang Allah persiapkan 
bagi para mujahidin di jalan-Nya, yang jarak antara setiap dua tingkatan bagaikan antara 
langit dan bumi, maka jika kalian meminta Allah, mintalah surga firdaus, sebab firdaus 
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adalah surga yang paling tengah dan paling tinggi, di atasnya ada singgasana Ar-Rahman, 
dan daripadanya sungai surga memancar.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Tauhid, Bāb: Dan adalah Singgasana-Nya di atas Air (Al-An'am: 7), 
Dia adalah Tuhan yang Memiliki 'Arsy yang Agung (At Taubah: 129), No. Hadits: 6873) 
 
No. 2187 
Nabi bersabda:   

 نَانَعِ كٌسِممُْ لٌجُرَ مْلهَُ سِاَّنلا شِاعَمَ يرِْخَ نْمِ لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ نْعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 لٌجُرَ وْأَ هَُّناظَمَ تَوْمَلْاوَ لَتْقَلْا يغِتَْـبـَي هِيْلَعَ رَاطَ ةًعَزْـَف وْأَ ةًعَْـيهَ عَسمَِ امََّلكُ هِنِتْمَ ىلَعَ يرُطِيَ Zَِّا لِيبِسَ فيِ هِسِرَـَف

 دُبُعْـَيوَ ةَاكََّزلا تيِؤْـُيوَ ةَلاََّصلا مُيقِيُ ةِيَدِوْلأَْا هِذِهَ نْمِ دٍاوَ نِطْبَ وْأَ فِعََّشلا هِذِهَ نْمِ ةٍفَعَشَ سِأْرَ فيِ ةٍمَيْـَنغُ فيِ
 يرٍْخَ فيِ َّلاإِ سِاَّنلا نْمِ سَيْلَ ينُقِيَلْا هُيَت²َِْ َّتىحَ هَُّبرَ

Artinya: Dari Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
“Sebaik-baik kehidupan manusia adalah seorang laki-laki yang memegang kendali kudanya 
dan bergegas untuk berjuang di jalan Allah, setiap kali mendengar suara musuh yang 
menakutkan atau sangat mengerikan, ia melompat ke atas punggung kudanya untuk 
mengharapkan kematian. Atau seorang laki-laki yang berada dalam kumpulan kambing 
yang berada di puncak gunung atau berada di pedalaman lembah ini, ia mendirikan salat, 
menunaikan zakat dan beribadah kepada Rabbnya sampai menemui ajalnya, tidaklah ia 
menjadi manusia kecuali dalam kebaikan.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Kepemimpinan, Bāb: Keutamaan Jihad dan Ribath, No. Hadits: 3503) 
 
No. 2188 
Nabi bersabda:   

 ائًْـيشَ هِبِ كُرِشْيُ لاَوَ Zََّا دُبُعْـَي ءَاجَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُثََّدحَ َّيرِاصَنْلأَْا بَوُّيأَ َ?أَ َّنأَ
 سِفَّْـنلا لُتْـَقوَ Zَِِّ? كُارَشْلإِْا لَاقَـَف رِئِابَكَلْا نْعَ هُولُأَسَفَ ةَُّنلجَْا هُلَ نَاكَ رَئِابَكَلْا بُنِتَيجَْوَ ةَاكََّزلا تيِؤْـُيوَ ةَلاََّصلا مُيقِيُوَ
 فِحَّْزلا مَوْـَي رُارَفِلْاوَ ةِمَلِسْمُلْا

Artinya: Bahwa Abu Ayyub Al Ansari telah menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Barang siapa yang datang dalam keadaan 
menyembah Allah dan tidak menyekutukan sesuatupun denganNya, mendirikan salat, 
menunaikan zakat, dan menjauhi dosa-dosa besar maka baginya surga.” Kemudian para 
sahabat bertanya kepadanya mengenai dosa-dosa besar, maka beliau bersabda: 
“Menyekutukan Allah, membunuh jiwa muslimah, serta lari pada saat perang.” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Kesucian Darah, Bāb: Dosa Besar, No. Hadits: 3944) 
 
No. 2189 
Nabi bersabda:   

 يرُسِنَ نُنحَْوَ هُنْمِ ابًيرِقَ امًوْـَي تُحْبَصْأَفَ رٍفَسَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ تُنْكُ لَاقَ لٍبَجَ نِبْ ذِاعَمُ نْعَ
 يرٌسِيَلَ هَُّنإِوَ مٍيظِعَ نْعَ نيِتَلْأَسَ دْقَلَ لَاقَ رِاَّنلا نْعَ نيِدُعِابَـُيوَ ةََّنلجَْا نيِلُخِدْيُ لٍمَعَبِ نيِبرِْخْأَ Zَِّا لَوسُرَ vَ تُلْقُـَف
 تَيْـَبلْا ُّجتحَُوَ نَاضَمَرَ مُوصُتَوَ ةَاكََّزلا تيِؤْـُتوَ ةَلاََّصلا مُيقِتُوَ ائًْـيشَ هِبِ كْرِشْتُ لاَوَ Zََّا دُبُعْـَت هِيْلَعَُ Zَّا هُرََّسيَ نْمَ ىلَعَ
 لِجَُّرلا ةُلاَصَوَ رَاَّنلا ءُامَلْا ئُفِطْيُ امَكَ ةَئَيطِلخَْا ئُفِطْتُ ةُقَدََّصلاوَ ةٌَّنجُ مُوَّْصلا يرِْلخَْا بِاوَـْبأَ ىلَعَ كَُّلدُأَ لاَأَ لَاقَ َّثمُ
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 سِأْرَبِ كَبرُِخْأُ لاَأَ لَاقَ َّثمُ } نَولُمَعْـَي غَلَـَب َّتىحَ عِجِاضَمَلْا نْعَ مÌُُْونُجُ فىَاجَتَـَت { لاَتَ َّثمُ لَاقَ لِيَّْللا فِوْجَ نْمِ
 ةُوَرْذِوَ ةُلاََّصلا هُدُومُعَوَ مُلاَسْلإِْا رِمْلأَْا سُأْرَ لَاقَ Zَِّا لَوسُرَ vَ ىلَـَب تُلْـُق هِمِانَسَ ةِوَرْذِوَ هِدِومُعَوَ هِلِّكُ رِمْلأَْا

 اذَهَ كَيْلَعَ َّفكُ لَاقَ هِنِاسَلِبِ ذَخَأَفَ Zَِّا َّبيِنَ vَ ىلَـَب تُلْـُق هِلِّكُ كَلِذَ كِلاَبمَِ كَبرُِخْأُ لاَأَ لَاقَ َّثمُ دُاهَلجِْا هِمِانَسَ
 ىلَعَ رِاَّنلا فيِ سَاَّنلا ُّبكُيَ لْهَوَ ذُاعَمُ vَ كَُّمأُ كَتْلَكِثَ لَاقَـَف هِبِ مَُّلكَتَـَن ابمَِ نَوذُخَاؤَمُلَ Bَّإِوَ Zَِّا َّبيِنَ vَ تُلْقُـَف
 مْهِتِنَسِلْأَ دُئِاصَحَ َّلاإِ مْهِرِخِانَمَ ىلَعَ وْأَ مْهِهِوجُوُ

Artinya: Dari Mu'adz bin Jabal dia berkata: “Saya pernah bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dalam suatu perjalanan, suatu pagi aku berada dekat dari beliau dan kami sedang 
bepergian, maka saya berkata: ‘Wahai Rasulullah, kabarkanlah kepadaku tentang suatu amal 
yang akan memasukkanku ke dalam surga dan menjauhkanku dari neraka.’, beliau 
menjawab: ‘Kamu telah menanyakan kepadaku tentang perkara yang besar, padahal 
sungguh ia merupakan perkara ringan bagi orang yang telah Allah jadikan ringan baginya, 
yaitu: kamu menyembah Allah dan tidak menyekutukannya dengan sesuatu apa pun, kamu 
mendirikan salat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadan, berhaji ke Baitullah.’, 
kemudian beliau bersabda: ‘Maukah kamu aku tunjukkan pada pintu-pintu kebaikan? Puasa 
adalah perisai dan sedekah akan memadamkan kesalahan sebagaimana air memadamkan 
api, dan salat seorang laki-laki pada pertengahan malam.’, kemudian beliau membaca: 
‘Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada Rabbnya dengan 
rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka’. (16) Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (As-Sajdah: 16-17). Kemudian beliau bersabda: 
“Maukah kamu aku tunjukkan pokok perkara agama, tiang dan puncaknya?” Aku 
menjawab: “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Pokok dari perkara agama adalah 
Islam, tiangnya adalah salat, sedangkan puncaknya adalah jihad.” Kemudian beliau 
bersabda: “Maukah kamu aku kabarkan dengan sesuatu yang menguatkan itu semua?” Aku 
menjawab: “Ya, wahai Nabi Allah.” Lalu beliau memegang lisannya, dan bersabda: 
“Tahanlah (lidah) mu ini.” Aku bertanya: “Wahai Nabi Allah, (Apakah) sungguh kita akan 
diazab disebabkan oleh perkataan yang kita ucapkan?”,  beliau menjawab: “(Celakalah 
kamu) ibumu kehilanganmu wahai Mu'adz, tidaklah manusia itu disungkurkan ke dalam 
neraka di atas muka atau hidung mereka melainkan karena hasil ucapan lisan mereka?” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Iman, Bāb: Kehormatan Salat, No. Hadits: 2541) 
 
No. 2190 
Nabi bersabda:   

 مٌهْسَ هُلَ نْمَ َّلجَوَ َّزعَُ Zَّا لُعَيجَْ لاَ َّنهِيْلَعَ فُلِحْأَ ثٌلاَثَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 فيِ ادًبْعَ َّلجَوَ َّزعَُ Zَّا َّلىوَـَتـَي لاَوَ ةُاكََّزلاوَ مُوَّْصلاوَ ةُلاََّصلا ةٌثَلاَثَ مِلاَسْلإِْا مُهُسْأَفَ هُلَ مَهْسَ لاَ نْمَكَ مِلاَسْلإِْا فيِ
 اهَْـيلَعَ تُفْلَحَ وْلَ ةُعَبِاَّرلاوَ مْهُعَمَ َّلجَوَ َّزعَُ Zَّا هُلَعَجَ َّلاإِ امًوْـَق لٌجُرَ ُّبيحُِ لاَوَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هُيرَْغَ هِيلِّوَـُيـَف ايَـْنُّدلا
 ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هُترََسَ َّلاإِ ايَـْنُّدلا فيِ ادًبْعَ َّلجَوَ َّزعَُ Zَّا ترُُسْيَ لاَ ثمََآ لاَ نْأَ تُوْجَرَ

Artinya: Dari Aisyah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Ada tiga 
hal yang saya bersumpah terhadap ketiganya, Allah tidak bakalan menjadikan seseorang 
yang mempunyai investasi dalam Islam seperti orang yang tidak memiliki investasi. 
Investasi dalam islam ada tiga: salat, puasa, dan zakat. Allah Azza wa Jalla tidak bakalan 
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membela seorang hamba di dunia namun di akhirat. Dia justru menyerahkan kepada selain-
Nya untuk membelanya, dan tidaklah seorang mencintai sebuah kaum melainkan Allah Azza 
Wa Jalla menjadikannya bersama mereka, dan yang keempat kalau saya bersumpah atasnya 
saya berharap tidak berdosa: tidaklah Allah Azza Wa Jalla menutup-menutupi aib seseorang 
hamba di dunia melainkan Allah menutup aibnya pada hari kiamat.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Lanjutan Musnad yang Lalu, No. 
Hadits: 23968) 
 
No. 2191 
Nabi bersabda:  

 اوُّلصَوَ مْكَُّبرَ Zََّا اوقَُّـتا لَاقَـَف عِادَوَلْا ةَِّجحَ فيِ بُطُيخَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تَعْسمَِ لُوقُـَي ةَمَامَأُ َ?أَ
 مْكَ ذُنْمُ ةَمَامَأُ بيِلأَِ تُلْقُـَف  مْكُبِّرَ ةََّنجَ اولُخُدْتَ مْكُرِمْأَ اذَ اوعُيطِأَوَ مْكُلِاوَمْأَ ةَاكَزَ اوُّدأَوَ مْكُرَهْشَ اومُوصُوَ مْكُسَخمَْ
 ةًنَسَ ينَثِلاَثَ نُبْا Bَأَوَ هُتُعْسمَِ لَاقَ ثِيدِلحَْا اذَهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ نْمِ تَعْسمَِ

Artinya: Abu Umamah berkata, saya telah mendengar khotbah Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi Wasallam ketika Haji Wada', beliau bersabda: “Bertakwalah kepada Allah Rabb 
kalian, kerjakanlah salat lima waktu, berpuasalah di bulan Ramadan, tunaikanlah zakat mal 
kalian, dan taatilah pemimpin kalian, niscaya kalian masuk surga Rabb kalian.”,  dia (Sulaim 
bin 'Amir) berkata, “Saya bertanya kepada Abu 'Umamah, sejak kapan kamu mendengarnya 
dari Rasulullah?”, dia menjawab, “Saya mendengarnya ketika berumur tiga puluh tahun.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jumat, Bāb: Lain-Lain, No. Hadits: 559) 
 
No. 2192 
Nabi bersabda:  

 مْقِتَسْيَ اوْمُيْقِتَسْاوَ اوْرُمَتِعْاوَ اوُّْجحُوَ ,هِبِاوْكُرِشْتُ لاَوَ اللهَودُبُعْا  “ : لاقف ، سانلا بطخ صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ ةبلاق وبأ
 . .مْكُبِ

Artinya: Abu Qilabah meriwayatkan bahwa Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda : “Sembahlah Allah dan jangan kamu menyekutukan Dia, berhajilah, berumrahlah 
dan berlaku luruslah kamu, maka Allah pun akan meluruskan kepadamu.” 
 
No. 2193 
Nabi bersabda:  

 لاإ هلإ لا نأ دهشأ : يلع طترشاف هعي�أ صلى الله عليه وسلم الله لوسر تيتأ : لاق هنع الله يضر يسودسلا ةيصاصلخا نبا
 . الله ليبس في دهاتجو تيبلا جتحو ةاكزلا يدؤتو ناضمر موصتو سملخا يلصتو هلوسرو هدبع اًدممح نأو الله
 امأو . مهتلوحمو يلهأ لسر نه دوذ رشع لاإ ليام اللهوف ةاكزلا امهقيطأ لاف ناتنثا امأ الله لوسر� : تلقف
 تهركف يسفن تعشخ لاتق نيرضح اذإ فاخأف الله نم بضغب ء� دقف ربدلا لىو نم هنأ نومعزيف داهلجا
 نهيلع هعيابن ؟ “ ةنلجا لخدت ميق داهج لاو ةقدص لا“ : لاقو اهكرحو هدب صلى الله عليه وسلم الله لوسر ضبقف . تولما

نهلك   
Artinya: Ibn al-Khasasiyya al-Sadosi, Radliyallahu 'anhu dengan dia, berkata: “Saya datang 
kepada Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, untuk berjanji setia kepadanya. Aku 
berkata: ‘Wahai Rasulullah, adapun dua orang di antara mereka, aku tidak dapat 
menanggung zakatnya, karena demi Allah, aku tidak punya apa-apa selain sepuluh ribu, 
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mereka adalah utusan keluargaku dan muatan mereka. Adapun jihad, mereka mengklaim 
bahwa orang yang murtad telah mendatangkan murka Allah, maka saya khawatir jika terjadi 
perkelahian, jiwa saya hina dan saya membenci kematian.’, maka Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam menangkap jasadnya dan memindahkannya seraya berkata: ‘Tidak akan 
masuk surga amal atau jihad yang berharga.’, kami berjanji setia kepada mereka semua.” 
 
No. 2194 
Nabi bersabda: 

 ةَلاََّصلا مَاقَأَفَ ائًْـيشَ هِبِ كُرِشْيُ لاَ Zََّا دَبَعَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ تِمِاَّصلا نِبْ ةَدَابَعُ نْعَ
 لاَ Zََّا دَبَعَ نْمَوَ بٍاوَـْبأَ ةُيَنِاثمََ الهََوَ ءَاشَ ةَِّنلجَْا بِاوَـْبأَ يِّأَ نْمِ هُلُخِدْيُ لىَاعَـَت Zََّا َّنإِفَ عَاطَأَوَ عَسمَِوَ ةَاكََّزلا ىتَآوَ
 نْإِوَ هُحمَِرَ ءَاشَ نْإِ رِايَلخِِْ? هِرِمْأَ نْمِ لىَاعَـَت Zََّا َّنإِفَ ىصَعَوَ عَسمَِوَ ةَاكََّزلا ىتَآوَ ةَلاََّصلا مَاقَأَوَ ائًْـيشَ هِبِ كُرِشْيُ

 هُبََّذعَ ءَاشَ
Artinya: Dari 'Ubadah bin Ash-Shamit bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Barangsiapa menyembah Allah tanpa menyekutukanNya dengan apa pun lalu mendirikan 
salat, menunaikan zakat, mendengar dan taat, Allah Subhanahu wa Ta'ala memasukkannya 
melalui pintu surga mana saja yang ia kehendaki, sesungguhnya surga memiliki delapan 
pintu dan barangsiapa menyembah Allah tanpa menyekutukanNya dengan apa pun, 
mendirikan salat, menunaikan zakat, mendengar dan mendurhakai, Allah memiliki pilihan 
untuk urusannya, bila berkehendak Dia akan merahmatinya dan bila berkehendak Dia akan 
menyiksanya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits 'Ubadah bin Ash-Shamit 
Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 21705) 
 
No. 2195 
Nabi bersabda: 

 تيلصو الله لوسر كنأو الله لاإ هلإ لا نأ تدهش الله لوسر� لاقف صلى الله عليه وسلم بينلا لىإ لجر ءاج لاق ةرـم نـب ورـمـع
 ينقيدصلاو ينيبنلا عم ناك اذه ىلع تام نم : صلى الله عليه وسلم بينلا لاقف ناضمر رهش تمصو ليام ةاكز تيدأو سملخا
 . هيدلاو قعي لم ام هيعبصأ بصنو اذكه ةمايقلا موي . ادـهشلاو

Artinya: Amr bin Murra mengatakan seorang pria datang kepada Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: “Ya Rasulullah, saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
bahwa Anda adalah Utusan Allah, dan saya salat lima waktu, dan saya membayar zakat, dan 
saya berpuasa di bulan Ramadan.” Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, berkata: “Siapa yang 
mati dengan hal ini bersama para nabi, dan para shidiqin dan syuhada, di hari kiamat dia 
akan beruntung selama tidak durhaka kepada orang tuanya. 
 
No. 2196 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ نْمِ لٍجُرَ نْعَ رَمَعْـَي نِبْ يىَيحَْ نْعَ
 َّلجَوَ َّزعَُ Zَّا لَاقَ اهََّتمَأَ نْكُيَ لمَْ نْإِوَ ةًَّمÛَ هُلَ تْبَتِكُ اهََّتمَأَ نَاكَ نْإِفَ هُتُلاَصَ دُبْعَلْا هِبِ بُسَايحَُ امَ لَُّوأَ مََّلسَوَ
 بِسَحَ ىلَعَ لُامَعْلأَْا ذُخَؤْـُت َّثمُ كَلِذَكَ ةُاكََّزلا َّثمُ هُتَضَيرِفَ اÌَِ اولُمِكْتُـَف عٍُّوطَتَ نْمِ يدِبْعَلِ نَودُتجَِ لْهَ اورُظُنْا
 كَلِذَ
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Artinya: Dari Yahya bin Ya'mar dari salah seorang sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Yang pertama kali 
dihisab dari seorang hamba adalah salatnya, jika dia menyempurnakannya maka akan ditulis 
secara sempurna. Jika dia tidak menyempurnakannya, maka Allah Azza wa Jalla berfirman: 
‘Lihatlah kalian, apakah kalian mendapatkan pada hamba-Ku amalan sunah sehingga 
menjadi sempurna kewajibannya? lalu zakatnya demikian juga, semua amal akan diperiksa 
seperti itu.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Madinah, Bāb: Hadits Seorang Laki-Laki dari Para 
Sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 16019) 
 
No. 2197 
Nabi bersabda: 

 لاَ امَ هِيفِ بُتُكْيَ قٍبَطَبِ هُيَتِآ نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نيِرَمَأَ لَاقَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ بٍلِاطَ بيِأَ نِبْ يِّلِعَ نْعَ
 ةِاكََّزلاوَ ةِلاََّصلِ? يصِوأُ لَاقَ يعِأَوَ ظُفَحْأَ نيِّإِ تُلْـُق لَاقَ هُسُفْـَن نيِتَوفُـَت نْأَ تُيشِخَفَ لَاقَ هِدِعْـَب نْمِ هُتَُّمأُ ُّلضِتَ
 مْكُنُايمَْأَ تْكَلَمَ امَوَ

Artinya: Dari Ali Bin Abu Thalib dia berkata: “Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memerintahkan kepadaku untuk membawakan kepadanya sabaq (batu tulis) untuk menulis: 
di dalamnya perkara yang membuat umatnya tidak tersesat sepeninggalnya” Ali berkata: 
“Maka aku khawatir kehilangan beliau.” Ali berkata: “Aku berkata: ‘Aku akan 
menghafalnya dan memahami.’” Beliau bersabda: “Aku berwasiat tentang salat, zakat dan 
sesuatu yang kalian miliki berupa budak-budak kalian.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb: Musnad 
Ali bin Abu Thalib Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 655) 
 
No. 2198 
Nabi bersabda: 

 ابًيِّطَ هِلِامَ ةَاكَزَ ىَّدأَوَ ائًْـيشَ هِبِ كُرِشْيُ لاَ Zََّا يَقِلَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Ìَِكُرْشِّلا ةٌرَاَّفكَ َّنلهَُ سَيْلَ سٌخمَْوَ ةََّنلجَْا لَخَدَ وْأَ ةَُّنلجَْا هُلَـَف عَاطَأَوَ عَسمَِوَ ابًسِتَمحُْ هُسُفْـَن ا ?ِZَِّ َلُتْـَقوَ َّلجَوَ َّزع 
 قٍّحَ يرِْغَبِ لاًامَ اÌَِ عُطِتَقْـَي ةٌرَبِاصَ ينٌيمَِ وْأَ فِحَّْزلا مَوْـَي رُارَفِلْا وْأَ نٍمِؤْمُ بَُْ° وْأَ قٍّحَ يرِْغَبِ سِفَّْـنلا

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Barangsiapa bertemu Allah dalam keadaan tidak berbuat syirik kepadanya, dan ia 
melaksanakan zakat dengan kebaikan hatinya dan berharap akan pahala, serta ia patuh dan 
taat maka baginya adalah surga.’, atau beliau mengatakan: ‘Dia masuk surga dan ada lima 
dosa yang tidak ada penghapus baginya: syirik kepada Allah, membunuh jiwa bukan di jalan 
yang haq, merampas harta orang mukmin, berpaling atau berlari dari perang, dan bersumpah 
palsu di depan seorang hakim untuk mendapatkan harta yang bukan haknya.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 8382) 
 
No. 2199 
Nabi bersabda: 

 هل لاقي لجر ءاجف هباحصأ هدنعو فحصلما أرــقي ملاـغ هدنع ناـك دوـعسم نبا نأ الله هحمر شيبح نب رز
ةاكزلا : لاق ؟ يأ ثم لاق ةلاصلا : لاق ؟ لضفأ ملاسلإا تاجرد يأ نحمرلا دبع �أ � لاقف ةمرصح  
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Artinya: Zir bin Hobeish, semoga Allah merahmatinya, berkata: “Bahwa Ibnu Masoud 
memiliki seorang anak laki-laki yang sedang membaca Al-Qur'an dan ditemani oleh para 
sahabatnya, maka datanglah seorang pria bernama Hushurmah dan berkata: ‘Wahai Abu 
Abd al-Rahman, yang derajat Islam yang terbaik?’ Dia berkata: ‘Salat.’, dia berkata: ‘lalu 
yang mana?’, dia berkata: ‘Zakat.’” 
 
No. 2200 
Nabi bersabda: 

  هل ةلاص لاف كزي لم نمو ةاكزلا ءاتيإو ةلاصلا ماقñ ¤رمأ لاق امهنع الله يضر دوعسم نبا
Artinya: Ibnu Masoud Radliyallahu ‘anhu dengan keduanya berkata: “Kami diperintahkan 
untuk mendirikan salat dan menunaikan zakat, dan barang siapa yang tidak membayar zakat, 
maka tidak ada salat baginya.” 
 
No. 2201 
Nabi bersabda: 

 ىلع ظفاح نم : ةنلجا لخد نايمإ عم ن« ءاج نم سخم“ صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر ءادردلا وبأ
 هيلإ عاطتسا نإ تيبلا جحو ، ناضمر ماصو ، نهتيقاومو نهدوجسو نـهـعوـكرو نهئوضو ىلع سملخا تاولصلا

 نم لسغلا : لاق ؟ ةناملأا ءادأ امو : الله بين� ليق ، ةناملأا ىدأو ، هسفن اـ« ةـبـيـط ةاكزلا ىطعأو ، لايبس
   .“ اهيرغ هنيد نم ءيش ىلع مدآ نبا نمÌ لم الله نإ ةبانلجا

Artinya: Abu al-Darda' Radliyallahu ‘anhu, berkata: “Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Lima orang yang datang dengan iman akan masuk surga: barang siapa 
yang memelihara salat lima waktu pada wudunya, rukuk, sujud dan waktu puasa ramadan, 
haji ke baitullah jika mampu, mengeluarkan zakat untuk kebaikan dirinya, dan menunaikan 
amanah.’, ‘Pemenuhan amanah?’, dia berkata: ‘Mandi itu dari najis. Allah tidak membuat 
anak Adam aman untuk apa pun dari agamanya selain itu.’” 
 
No. 2202 
Nabi bersabda: 

 ميقي نمو نولصلما  الله ءايلوأ نإ عادولا ةجح في صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هيبأ نع يثيللا يرمع نب الله ديبع
 بنتيجو هسفن ا« ةبيط اًبستمح ةاكزلا تيؤيو هموص بستيحو ناضمر موصيو هيلع الله نهبتك تيلا سملخا تاولصلا
 نـهـمـظـعأ عست يه : لاق ؟ رئابكلا مكو الله لوسر� : هباحصأ نم لجر لاقف ، “ اهنع الله ى� تيلا رئابكلا
 �رلا لكأو ميتيلا لام لكأو رحسلاو ةنصلمحا فذقو فحزلا نم رارفلاو قح يرغب نمؤلما لتقو �J كارشلإا
 رئابكلا ءلاؤه لمعي لم لجر تويملا õًاومأو ءايحأ مكتلبق مارلحا قيتعلا تيبلا للاحتساو ينملسلما نيدلاولا قوقعو
 هضعب دواد بيأ دنع تلق - بهذلا عيراصم ا«اوبأ ةنج ةحوببح في صلى الله عليه وسلم ادممح قفار لاإ ةاكزلا تيؤيو ةلاصلا ميقيو

Artinya: Obaidullah bin Umair Al-Laithi dari ayahnya berkata: “Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam, mengatakan selama ziarah perpisahan bahwa wali Allah adalah orang-
orang yang beribadah, dan dia yang melakukan salat lima waktu bahwa Allah diwajibkan 
baginya, berpuasa Ramadan, menghitung puasanya, menunaikan zakat, menghitung 
kebaikan bagi dirinya, dan menjauhi dosa-dosa besar yang diharamkan Allah.” Seorang laki-
laki dari sahabatnya berkata: “Ya Rasulullah, betapa banyak dosa besar.” Dia berkata: “Ini 
adalah sembilan yang terbesar dari mereka, menyekutukan Allah, membunuh orang mukmin 
secara tidak adil, melarikan diri dari merangkak, memfitnah wanita suci, santet, memakan 
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uang anak yatim, memakan riba, mendurhakai orang tua muslim, dan tidak menaati rumah 
kuno yang suci. Anda diterima hidup dan mati. Seorang pria yang tidak melakukan dosa 
besar ini, melakukan salat, dan membayar zakat, hanya akan ditemani oleh seorang teman. 
Muhammad, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dalam kelimpahan surga yang pintunya adalah 
daun jendela emas - saya katakan kepada Abu Daud sebagian darinya.” 
 
No. 2203 
Nabi bersabda: 

 ةاكزلاو ةلاصل� مكنورمÌ ءارمأ مكيلع ناك اذإ لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم : لاق هنع  الله يضر لى اكبلا رمع
 سمتلأ ماشلا تمدـق لاـق ةـيـمـيتم بيأ نع اضيأ هدنع ةياور فيو مهفلخ مكل لحو مهبس مكيلع مرح دقف داهلجاو
 موي كوميرلا موي هدي  تبيصأ لياكبلا ورمع اولاق اذه نم تلقف سانلا هب فاطأ دقو لجرب ¤أ اذإف ةضيرفلا
 دحمأ هقثو يكتعلا يربزلا نب ةعامج هيفو هونح ركذف صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق لوقي هتعمسف ماشلا نم مورلا تلجأ
  . تاقث هلاجر ةيقبو ، هيرغ هفعضو

Artinya: Umar al-Bakka, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah Shalallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Jika Anda memiliki penguasa yang memerintahkan Anda untuk salat, 
zakat jihad, sungguh kalian diharamkan bagimu untuk menghina mereka, dan halal bagimu 
di belakang mereka.’” 
 
No. 2204 
Nabi bersabda: 

 ترمأ ابم الله لوسر�  : تلقف ، ىرقلا يداوب وهو صلى الله عليه وسلم بينلا تيتأ : لاق ينقلب نم لجر نع قيقش نب الله دبع
 ءلاؤه نم الله لوسر� تلق ”ةاكزلا اوتؤتو ةلاصلا اوميقت نأو ائيش هب اوكرشتلاو الله اودبعت نأ ترمأ“ : لاق ؟
 منغلما نملف : تلق ، ىراصنلا نيعي ينلاضلا :لاق ؟ ءلاؤه نم : تلقف ، دوهيلا نيعي مهيلع بوضغلما : لاق ؟
 ؟ دحأ نم منغلم� قحأ دحأ له : تلقف : لاق ، مهسأ ةعبرأ ءلاؤلهو مهس لجو زع J : لاق ؟ الله لوسر�
 . دحأ نم هب قح´ سيلف هبنج نم مكدحأ هذخÌ مهسلا تىح لا : لاق

Artinya: Abdullah bin Shaqiq, dari seorang pria dari Balqin, yang berkata: “Saya datang 
kepada Nabi, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, ketika dia berada di Wadi Al-Qura, dan saya 
berkata: ‘Wahai Rasulullah, apa yang telah Anda perintahkan?’ Dia berkata: ‘Saya telah 
diperintahkan untuk menyembah Tuhan dan tidak menyekutukan-Nya, dan untuk 
mendirikan salat dan membayar zakat.’ Saya berkata: ‘Wahai Rasulullah, siapakah mereka 
ini?’ Dia berkata: ‘Yang di murkai atas mereka berarti orang-orang Yahudi.’ Aku berkata: 
‘Siapakah mereka ini?’ Dia berkata: ‘Mereka yang sesat berarti orang-orang Nasrani.’ Aku 
berkata: ‘Siapa yang merusak, ya Rasulullah?’ Dia berkata: ‘Untuk Allah yang Maha kuasa 
memiliki memiliki empat bagian.’ Dia berkata: Aku berkata: ‘Apakah ada yang lebih berhak 
mendapatkan harta rampasan daripada yang lain?’ Dia berkata: ‘Bahkan anak panah yang 
salah satu dari kalian tidak mengambil dari sisinya, sehingga dia tidak memiliki hak untuk 
itu dari orang lain.’” 
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No. 2205 
Nabi bersabda: 

 كئلوأ اهولكأف ةاكزلا مله تيفخو اهولصف ةلاصلا مله ترهظ صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق امهنع الله يضر رمع نبا
  نوقفانلما مه

Artinya: Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhu kepada mereka berdua berkata: Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Doa itu tampak bagi mereka, lalu mereka salat, dan 
zakat disembunyikan bagi mereka, lalu mereka memakannya. Mereka itulah orang-orang 
munafik.” 
 
No. 2206 
Nabi bersabda: 

 ، مهس مايصلاو ، مهس ةلاصلاو ، مهس ملاسلإا :مهسأ ةيناثم ملاسلإا لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نع هنع الله يضر ةفيذح
 مهس الله ليبس في داهلجاو ، مهس ركنلما نع يهنلاو ، مهس فورعلم� رملأاو ، مهس تيبلا جحو ، مهس ةاكزلاو
 . هل مهسلا نم باخ دقو ،

Artinya: Hudhaifah Radliyallahu ‘anhu, atas sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Islam itu ada delapan bagian: ‘Islam adalah bagian, salat adalah bagian, puasa 
adalah bagian, zakat adalah bagian, haji ke Baitullah ada bagian, amar ma'ruf ada bagian, 
mencegah kemunkaran ada bagian, dan berjihad di jalan Allah ada bagian, dan orang-orang 
yang tidak berbagi itu dikecewakan.’” 

 

2. Zakat Disebutkan Tersendiri Menunjukan Keberlanjutan, Kewajiban dan 
Kesempurnaannya 

 
No. 2207 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Lail (92), ayat 18: 

 ١٨ - ىۚكّٰزَـَتـَي ٗ◌هلَامَ تيِْؤْـُي يْذَِّلا 
Artinya: Yang menginfakkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkan (dirinya). 
 
No. 2208 
Nabi bersabda: 

 نَأْشَ َّنإِ كَيحَْوَ لَاقَـَف ةِرَجْلهِْا نْعَ نيِبرِْخْأَ Zَِّا لَوسُرَ vَ لَاقَ ا�يبِارَعْأَ َّنأَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 رِاحَبِلْا ءِارَوَ نْمِ لْمَعْافَ لَاقَ مْعَـَن لَاقَ اهَـَتـَقدَصَ يدِّؤَـُت لْهَـَف لَاقَ مْعَـَن لَاقَ لٍبِإِ نْمِ كَلَ لْهَـَف دٌيدِشَ ةِرَجْلهِْا
 ائًْـيشَ كَلِمَعَ نْمِ كَترَِيَ نْلَ Zََّا َّنإِفَ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radliyallahu ‘anhu bahwa seorang Arab Badui berkata: 
“Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang Hijrah!” Beliau bersabda: “Sayang 
sekali, hijrah itu sangat berat. Apakah kamu mempunyai unta?” Jawab orang itu: “Ada!” 
beliau bertanya: “Sudahkah kamu membayar zakatnya?” dia menjawab: “Ya!” beliau 
bersabda: “Kalau begitu beramallah di negerimu, sesungguhnya Allah Ta'ala tidak akan 
menyia-nyiakan pahala amalmu sedikitpun juga.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Adab, Bāb: Ucapan Seseorang “Celaka kamu, Huss”, No. Hadits: 
5699) 
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No. 2209 
Nabi bersabda: 

 نُوكُيَ نِاتَمَيظِعَ نِاتَـَئفِ لَتِتَقْـَت َّتىحَ ةُعَاَّسلا مُوقُـَت لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 لُوسُرَ هَُّنأَ مُعُزْـَي مْهُُّلكُ ينَثِلاَثَ نْمِ بٌيرِقَ نَوبُاَّذكَ نَولُاَّجدَ ثَعَْـبـُي َّتىحَوَ ةٌدَحِاوَ امَُُ وَعْدَ ةٌمَيظِعَ ةٌلَـَتقْمَ امَهُـَنْـيـَب
 رَـُثكْيَ َّتىحَوَ لُتْقَلْا وَهُوَ جُرْلهَْا رَـُثكْيَوَ تنَُفِلْا رَهَظْتَوَ نُامََّزلا بَرَاقَـَتـَيوَ لُزِلاََّزلا رَـُثكْتَوَ مُلْعِلْا ضَبَقْـُي َّتىحَوَ Zَِّا
 لاَ هِيْلَعَ هُضُرِعْـَي يذَِّلا لَوقُـَيـَف هِيْلَعَ هُضَرِعْـَي َّتىحَوَ هُتَـَقدَصَ لُبَقْـَي نْمَ لِامَلْا َّبرَ َّمهِيُ َّتىحَ ضَيفِيَـَف لُامَلْا مْكُيفِ
 عَلُطْتَ َّتىحَوَ هُنَاكَمَ نيِتَْـيلَ vَ لُوقُـَيـَف لِجَُّرلا برِْقَبِ لُجَُّرلا َّريمَُ َّتىحَوَ نِايَْـنـُبلْا فيِ سُاَّنلا لَوَاطَتَـَي َّتىحَوَ هِبِ ليِ بَرَأَ
 نْكُتَ لمَْ اَُ°ايمَإِ اسًفْـَن عُفَْـنـَي لاَ { ينَحِ كَلِذَفَ نَوعُجمَْأَ اونُمَآ نيِعْـَي سُاَّنلا اهَآرَوَ تْعَلَطَ اذَإِفَ اÌَِرِغْمَ نْمِ سُمَّْشلا
 هِنِاعَـَيابَـَتـَي لاَفَ امَهُـَنْـيـَب امÌََُوْـَث نِلاَجَُّرلا رَشَنَ دْقَوَ ةُعَاَّسلا َّنمَوقُـَتلَوَ } ايرًْخَ اَِ°ايمَإِ فيِ تْبَسَكَ وْأَ لُبْـَق نْمِ تْنَمَآ
 هُضَوْحَ طُيلِيُ وَهُوَ ةُعَاَّسلا َّنمَوقُـَتلَوَ هُمُعَطْيَ لاَفَ هِتِحَقْلِ بنَِلَبِ لُجَُّرلا فَرَصَنْا دْقَوَ ةُعَاَّسلا َّنمَوقُـَتلَوَ هِنvَِوِطْيَ لاَوَ
 اهَمُعَطْيَ لاَفَ هِيفِ لىَإِ هُتَلَكْأُ عَفَرَ دْقَوَ ةُعَاَّسلا َّنمَوقُـَتلَوَ هِيفِ يقِسْيَ لاَفَ

Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Hari kiamat tidak akan terjadi sehingga dua kelompok besar terjadi pembunuhan 
besar-besaran padahal ajakan keduanya satu, hingga muncul para pendusta yang kurang 
lebihnya tiga puluh, kesemuanya mengaku ia utusan Allah, hingga ilmu diangkat, banyak 
keguncangan, zaman terasa singkat, fitnah muncul dimana-mana, dan banyak alharaj, yaitu 
pembunuhan, hingga ditengah-tengah kalian harta melimpah ruah dan berlebihan, sehingga 
pemilik harta mencari-cari orang yang mau menerima sedekahnya, sampai ia menawar-
nawarkan sedekahnya, namun orang yang ditawari mengelak seraya mengatakan ‘Aku tak 
butuh sedekahmu’, sehingga manusia berlomba-lomba meninggikan bangunan, sehingga 
seseorang melewati kuburan seseorang dan mengatakan: ‘Aduhai sekiranya aku 
menggantikannya’, hingga matahari terbit dari sebelah barat, padahal jika matahari telah 
terbit dari sebelah barat dan manusia melihatnya, mereka semua beriman, pada saat itulah 
sebagaimana ayat: ‘Ketika itu tidak bermanfaat lagi bagi seseorang keimanannya, yang ia 
belum beriman sebelumnya atau belum mengerjakan kebaikan dengan keimanannya.’ (QS. 
Al an'am 158), dan hari kiamat terjadi ketika dua orang telah menyerahkan kedua bajunya 
tetapi keduanya tidak jadi melakukan jual beli, keduanya tidak jadi melipatnya, dan hari 
kiamat terjadi sedang seseorang telah pulang membawa susu sapinya tetapi tidak jadi ia 
meminumnya, dan hari kiamat terjadi ketika seseorang memperbaiki kolam (tempat minum) 
nya tetapi dia tak jadi meminumnya, dan hari kiamat terjadi sedang seseorang telah 
mengangkat suapannya tetapi dia tidak jadi menyantapnya.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Fitnah, Bāb: Api Muncul, No. Hadits: 6588) 
 
No. 2210 
Nabi bersabda: 

 ةقدصلا اهلكÕ لا ، ىماتيلا لاومأ في اورQا : لاق هنع الله يضر رمع نأ : هغلب سنأ نب كلام
Artinya: Malik bin Anas diberitahu, bahwa Umar Radliyallahu ‘anhu  berkata: 
“Menghabiskan uang anak yatim, yang tidak dikonsumsi untuk sedekah.” 
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No. 2211 
Nabi bersabda: 

  اهيف رجتي نم ىماتيلا لاومأ يطعت تناك و اهنع الله يضر ةـشئاـع نأ هغلب سنأ نب كلام
Artinya: Malik bin Anas diberitahu bahwa Aisyah Radliyallahu ‘anhu biasa memberikan 
uang anak yatim kepada orang yang akan memperdagangkannya. 
 
No. 2212 
Nabi bersabda: 

 نْمِ جُرِتخُْ تْنَاكَفَ اهَرِجْحَ فيِ ينِْمَيتِيَ ليِ اخًأَوَ نيِيلِتَ ةُشَئِاعَ تْنَاكَ لَاقَ هَُّنأَ هِيبِأَ نْعَ مِسِاقَلْا نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْ
 ةاكََّزلا انَلِاوَمْأَ

Artinya: Dari Abdurrahman bin Al-Qasim dari Bapaknya bahwa dia berkata: “Aisyah 
mengasuhku bersama dengan seorang saudara laki-lakiku yang yatim. Dan Aisyah 
mengeluarkan zakat dari harta kami.” 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Harta Anak Yatim dan Memperdagangkannya, No. 
Hadits: 523) 
 
No. 2213 
Nabi bersabda: 

 كَيْلَعَ امَ تَيْضَقَ دْقَـَف كَلِامَ ةَاكَزَ تَيَّْدأَ اذَإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hujairah dari Abu Hurairah bahwasannya Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: “Jika kamu sudah mengeluarkan zakat hartamu, maka kamu telah 
menunaikan kewajiban.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Zakat, Bāb: Jika Kau Tunaikan Zakat, Telah Kau Lakukan Kewajiban, 
No. Hadits: 561) 
 
No. 2214 
Nabi bersabda: 

 مْلَـَف ةُاكََّزلا هِيفِ هِيْلَعَ بُتجَِ وْأَ هِبِّرَ تِيْـَب َّجحَ هُغُلِّـَبـُي لٌامَ هُلَ نَاكَ نْمَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 ولُـْتأَسَ لَاقَ رُاَّفكُلْا ةَعَجَّْرلا لُأَسْيَ اََّنمإِ Zََّا قَِّتا سٍاَّبعَ نَبْا vَ لٌجُرَ لَاقَـَف تِوْمَلْا دَنْعِ ةَعَجَّْرلا لْأَسْيَ لْعَفْـَي
 كَلِذَ لْعَفْـَي نْمَوَ Zَِّا رِكْذِ نْعَ مْكُدُلاَوْأَ لاَوَ مْكُلُاوَمْأَ مْكُهِلْـُت لاَ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ Bً } vَآرْـُق كَلِذَبِ كَيْلَعَ
 نَولُمَعْـَت ابمَِ يرٌبِخَُ Zَّاوَ هِلِوْـَق لىَإِ تُوْمَلْا مْكُدَحَأَ تي²ََِْ نْأَ لِبْـَق نْمِ مْكُانَـْقزَرَ امَ نْمِ اوقُفِنْأَوَ نَورُسِالخَْا مْهُ كَئِلَوأُفَ

 يرُعِبَلْاوَ دُاَّزلا لَاقَ َّجلحَْا بُجِويُ امَفَ لَاقَ ادًعِاصَفَ مٍهَرْدِ تيَْئَامِ لُامَلْا غَلَـَب اذَإِ لَاقَ ةَاكََّزلا بُجِويُ امَفَ لَاقَ }
Artinya: Dari Ibnu Abbas Radliyallahu ‘anhu, ia berkata: “Barang siapa yang memiliki harta 
dan menyampaikannya untuk melakukan haji ke Rumah Allah (Ka'bah) atau wajib baginya 
untuk menunaikan zakat, namun ia tidak melakukannya, niscaya ia akan meminta untuk 
dikembalikan ke dunia ketika ia mati.” Kemudian seseorang berkata: “Wahai Ibnu Abbas, 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya yang meminta untuk kembali ke dunia hanyalah 
orang-orang kafir.” Ia berkata: “Aku akan membacakan Al-Qur'an kepadamu mengenai hal 
tersebut: ‘Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu 
dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian maka mereka itulah orang-orang 
yang merugi dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu 
sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu’ lalu ia berkata: ‘Ya Rabb-



 

824 
 

ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian) ku sampai waktu yang dekat, yang 
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang saleh?’ Dan Allah 
sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila telah datang waktu 
kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal apa yang kamu kerjakan. (QS. Almunafiqun 9-
11). Ia berkata: ‘Kemudian apakah yang mengharuskan untuk menunaikan zakat?’ Ibnu 
Abbas berkata: ‘Apabila harta telah sampai dua ratus dirham lebih.’ Orang tersebut berkata: 
‘Apa yang mengharuskan haji?’ Ibnu Abbas berkata: ‘Adanya perbekalan dan unta 
(kendaraan).’” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Tafsir Al Qur`an, Bāb: Di Antara Surat Almunafiqun, No. Hadits: 
3238) 
 
No. 2215 
Nabi bersabda: 

 ينَمِلِسْمُلْا ىلَعَ كَلِذَ برَُكَ لَاقَ } ةََّضفِلْاوَ بَهََّذلا نَوزُنِكْيَ نَيذَِّلاوَ { ةُيَلآْا هِذِهَ تْلَزَـَن اَّملَ لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 لَاقَـَف ةُيَلآْا هِذِهَ كَبِاحَصْأَ ىلَعَ برَُكَ هَُّنإِ Zَِّا َّبيِنَ vَ لَاقَـَف قَلَطَنْافَ مْكُنْعَ جُرِّـَفأُ Bَأَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ رُمَعُ لَاقَـَف
 ثَيرِاوَمَلْا ضَرَـَف اََّنمإِوَ مْكُلِاوَمْأَ نْمِ يَقِبَ امَ بَيِّطَيُلِ َّلاإِ ةَاكََّزلا ضْرِفْـَي لمَْ Zََّا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ
 هُتَّْرسَ اهَْـيلَإِ رَظَنَ اذَإِ ةُلحَِاَّصلا ةُأَرْمَلْا ءُرْمَلْا زُنِكْيَ امَ يرِْبخَِ كَبرُِخْأُ لاَأَ هُلَ لَاقَ َّثمُ رُمَعُ ََّبركَفَ مْكُدَعْـَب نْمَلِ نَوكُتَلِ
 هُتْظَفِحَ اهَْـنعَ بَاغَ اذَإِوَ هُتْعَاطَأَ اهَرَمَأَ اذَإِوَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Tatkala turun ayat: ‘Dan orang-orang yang 
menyimpan emas dan perak…..’ Maka hal tersebut terasa berat atas orang-orang muslim. 
Kemudian Umar Radliyallahu ‘anhu berkata: ‘Aku akan melapangkan hal itu dari kalian.’ 
Kemudian ia pergi dan berkata: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayat ini telah terasa berat 
atas orang-orang muslim.’ Kemudian Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam berkata: 
‘Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan zakat kecuali untuk mensucikan apa yang tersisa 
dari harta kalian, dan mewajibkan warisan untuk orang-orang yang kalian tinggalkan.’ Maka 
Umar pun bertakbir, kemudian Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam berkata kepada 
Umar: ‘Maukah aku beritahukan simpanan paling baik yang disimpan oleh seseorang? Yaitu 
istri yang shalih yang apabila suaminya melihatnya maka ia akan menyenangkannya, dan 
apabila ia memerintahkannya, maka diapun mentaatinya, dan kalau suaminya pergi maka 
dia akan menjaga amanahnya.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Hak Harta, No. Hadits: 1417) 
 
No. 2216 
Nabi bersabda: 

 َّنهُلَعَـَف نْمَ ثٌلاَثَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ لَاقَ سٍيْـَق ةِرَضِاغَ نْمِ يِّرِضِاغَلْا ةَيَوِاعَمُ نِبْ Zَِّا دِبْعَ نْعَ
 هِيْلَعَ ةًدَفِارَ هُسُفْـَن اÌَِ ةًبَيِّطَ هِلِامَ ةَاكَزَ ىطَعْأَوَُ Zَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ هَُّنأَوَ هُدَحْوَ Zََّا دَبَعَ نْمَ نِايمَلإِْا مَعْطَ مَعِطَ دْقَـَف
 لمَْ Zََّا َّنإِفَ مْكُلِاوَمْأَ طِسَوَ نْمِ نْكِلَوَ ةَمَيئَِّللا طَرََّشلا لاَوَ ةَضَيرِمَلْا لاَوَ ةَنَرَِّدلا لاَوَ ةَمَرِلهَْا يطِعْـُي لاَوَ مٍاعَ َّلكُ
 هِرِّشَبِ مْكُرْم²َُْ لمَْوَ هُيرَْخَ مْكُلْأَسْيَ

Artinya: Dari Abdullah bin Muawiyah Al-Ghadhiri dari kabilah Ghadhiratu Qais, ia berkata: 
“Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Tiga perkara, barang siapa yang 
melaksanakannya maka ia akan merasakan nikmatnya iman yaitu barang siapa yang 
beribadah kepada Allah semata dan tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, 
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dan menunaikan zakat hartanya dengan jiwa yang lapang dan jiwanya terdorong untuk 
menunaikan zakat setiap tahun dan tidak memberikan hewan yang sudah tua dan tanggal 
giginya, lemah, serta yang sakit atau menunaikannya dengan yang kecil jelek. Akan tetapi 
tunaikanlah dengan harta kalian yang pertengahan karena sesungguhnya Allah tidak 
meminta kalian yang harta terbaik kalian dan tidak juga menyuruh kalian memberikan harta 
yang terburuk.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Sa`Imah (ternak yang tidak digembalakan), No. 
Hadits: 1349) 
 
No. 2217 
Nabi bersabda: 

 مْهِيضِرَأَ نْمِ هِيْلَعَ اومُلَسْأَ امَ مْلهَُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَيْرَـُب نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ
 ةُقَدََّصلا َّلاإِ هِيفِ مْهِيْلَعَ سَيْلَوَ مْهِتِيَشِامَوَ مْهِقِيقِرَوَ

Artinya: Dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda kepada mereka: ‘Tanah, budak, binatang ternak dan sesuatu yang bukan 
milik mereka yang mereka serahkan tidak lain adalah sedekah.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Buraidah Al-Aslami 
Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 21942) 
 
No. 2218 
Nabi bersabda: 

  مكلاومأ ةاكز اودؤت نأ مكملاسإ ماتم نإ : صلى الله عليه وسلم بينلا انل لاقف لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر اوتأ م�أ هنع الله يضر ةـمـقلـع
Artinya: Alqamah Radliyallahu ‘anhu  berkata bahwa mereka datang kepada Rasulullah 
Shalallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Dan Nabi berkata kepada kami : ‘Sesungguhnya 
kesempurnaan keislaman kalian adalah mengeluarkan zakat harta kalian.’” 
 
No. 2219 
Nabi bersabda: 

 ملاسلإا ةرطنق ةاكزلا لاق صلى الله عليه وسلم الله لوـسر نـع هنع الله يضر ءادردلا وبأ
Artinya: Abu Darda Radliyallahu ‘anhu, dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
bersabda:  “Zakat adalah jembatan Islam”. 
 
No. 2220 
Nabi bersabda: 

 ناك نمو هلام ةاكز دؤيلف هلوسرو �J نمؤي ناك نم : لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم لاق امهنع الله يضر رمع نبا
 . هفيض مركيلف هلوسرو �J نمؤي ناك نمو تكسيل وأ اقح لقيلف رخلآا مويلاو �J نمؤي

Artinya: Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhu dengan keduanya berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barang siapa yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, hendaklah ia membayar zakat atas hartanya, dan Barang siapa yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah dia berbicara yang benar atau diam, dan 
barang siapa yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, hendaklah dia bermurah hati 
kepada tamunya.’” 
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No. 2221 
Nabi bersabda: 

 فيضلا ىرقو ، ةاكزلا ىدأ نم : هسفن حش يقو هيف نك نم ثلاث : لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نأ ةيراـج نب ديز نب دلاخ
 . ةبئانلا في ىطعأو ،

Artinya: Khalid bin Zaid bin Jariyah bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
Ada tiga hal bagi orang-orang yang berada di dalamnya dan menjaga diri dari kekikirannya 
sendiri: orang yang membayar zakat, mengunjungi tamu, dan memberi imbalan.” 
 
No. 2222 
Nabi bersabda: 

 Zَِّا لُوْـَق هُلَ لَاقَـَف ٌّبيِارَعْأَ هُقَحِلَـَف رَمَعُ نِبْ Zَِّا دِبْعَ عَمَ تُجْرَخَ لَاقَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ لىَوْمَ مَلَسْأَ نُبْ دُلِاخَ
 مْلَـَف اهَزَـَنكَ نْمَ رَمَعُ نُبْا هُلَ لَاقَ } Zَِّا لِيبِسَ فيِ اََ°وقُفِنْـُي لاَوَ ةََّضفِلْاوَ بَهََّذلا نَوزُنِكْيَ نَيذَِّلاوَ { َّلجَوَ َّزعَ
 لَاقَـَف تَفَـَتلْا َّثمُ لِاوَمْلأَْلِ ارًوهُطَُ Zَّا اهَلَعَجَ تْلَزِنْأُ اَّملَـَف ةُاكََّزلا لَزَْـنـُت نْأَ لَبْـَق اذَهَ نَاكَ اََّنمإِ هُلَ لٌيْوَـَف اََ اكَزَ دِّؤَـُي
 َّلجَوَ َّزعَ Zَِّا ةِعَاطَبِ هِيفِ لُمَعْأَوَ هِيكِّزَأُوَ هُدَدَعَ مُلَعْأَ ابًهَذَ دٌحُأُ ليِ نَاكَ وْلَ ليَِ?أُ امَ

Artinya: Khalid bin Aslam mantan budak Umar bin Khattab ia berkata: “Aku keluar bersama 
Abdullah bin Umar, kemudian seorang Arab Badui menyusulnya dan bertanya kepadanya 
seputar firman Allah Azza wa Jalla: ‘(Dan orang-orang yang menimbun emas dan perak, 
dan mereka tidak menginfakkannya di jalan Allah)?’ Lalu Ibnu Umar berkata kepadanya: 
‘Barangsiapa menimbun dan tidak menunaikan zakatnya, maka kecelakaanlah baginya. 
Hanyasanya ayat ini turun sebelum perintah zakat, maka tatkala ayat tersebut diturunkan, 
Allah menjadikannya sebagai pembersih bagi harta. “ Kemudian dia berlalu seraya berkata, 
“Aku tidak peduli, sekiranya aku memiliki segunung Uhud emas dan aku mengetahui 
jumlahnya, aku akan tetap menunaikan zakatnya dan menggunakannya dalam ketaatan 
kepada Allah 'Azza wa Jalla.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Zakat, Bāb: Apa yang Dikeluarkan Zakatnya, Maka Ia Bukan 
Simpanan, No. Hadits: 1777) 

3. Perintah Umat Terdahulu Tentang Zakat 
 
No. 2223 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 83: 

 سِاَّنللِ اوْلُوْـُقوَ ينِْكِسٰمَلْاوَ ىمٰتٰـَيلْاوَ بىٰرْقُلْا ىذَِّو ً¤اسَحْاِ نِيْدَلِاوَلِْ�وَ Dَّٰا َّلااِ نَوْدُبُعْـَت لاَ لَيْءِاۤرَسْاِ نيِْٓبَ قَاثَْـيمِ َ¤ذْخَاَ ذْاِوَ
ةَوكَّٰزلا اوتُاٰوَ ةَولَّٰصلا اومُيْقِاََّو انًسْحُ

ۗ
 ٨٣ - نَوْضُرِعُّْم مْتُـْناَوَ مْكُنْمِّ لاًيْلِقَ َّلااِ مْتُْـيَّلوَـَت َّثمُ 

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, “Janganlah kamu 
menyembah selain Allah, dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak 
yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertuturkatalah yang baik kepada manusia, 
laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian kamu berpaling 
(mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu (masih menjadi) pembangkang. 
 
No. 2224 
Allah SWT berfirman dalam Surah Maryam (19), ayat 55: 

 ٥٥ - ا½يضِرْمَ ٖ◌هبِّرَ دَنْعِ نَاكَوَ ةِۖوكَّٰزلاوَ ةِولَّٰصلِ� ٗ◌هلَهْاَ رُمÌَُْ نَاكَوَ
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Artinya: Dan dia menyuruh keluarganya untuk (melaksanakan) salat dan (menunaikan) 
zakat, dan dia seorang yang diridai di sisi Tuhannya. 

4. Sanski Tegas (Diperangi) bagi Pembangkang Zakat 
 
No. 2225 
Allah SWT berfirman dalam Surah At-Taubah (9), ayat 5: 

 اوْـُبõَ نْاِفَ دٍۚصَرْمَ َّلكُ مْلهَُ اوْدُعُـْقاوَ مْهُوْرُصُحْاوَ مْهُوْذُخُوَ مْهُوُُّْتمدْجَوَ ثُيْحَ ينَْكِرِشْمُلْا اولُـُتـْقافَ مُرُلحُْا رُهُشْلاَْا خَلَسَنْا اذَاِفَ
 ٥ - مٌيْحَِّر رٌوْفُغَ Dَّٰا َّناِ مْۗهُلَْـيبِسَ اوُّْلخَفَ ةَوكَّٰزلا اوُـَتاٰوَ ةَولَّٰصلا اومُاقَاَوَ

Artinya: Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka perangilah orang-orang musyrik di 
mana saja kamu temui, tangkaplah dan kepunglah mereka, dan awasilah di tempat 
pengintaian. Jika mereka bertobat dan melaksanakan salat serta menunaikan zakat, maka 
berilah kebebasan kepada mereka. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
 
No. 2226 
Allah SWT berfirman dalam Surat At-Taubah (9), ayat 11: 

 ١١ -ۗ نِيْدِّلا فىِ مْكُنُاوَخْاِفَ ةَوكَّٰزلا اوُـَتاٰوَ ةَولَّٰصلا اومُاقَاَوَ اوْـُبõَ نْاِفَ
Artinya: Dan jika mereka bertobat, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, maka (berarti 
mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama.  
 
No. 2227 
Nabi bersabda: 

 هَلَإِ لاَ نْأَ اودُهَشْيَ َّتىحَ سَاَّنلا لَتِاقَأُ نْأَ تُرْمِأُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ لٍبَجَ نِبْ ذِاعَمُ نْعَ
 ةَاكََّزلا اوتُؤْـُيوَ ةَلاََّصلا اومُيقِيُوَ Zَِّا لُوسُرَ نيِّأَوَُ Zَّا َّلاإِ

Artinya: Dari Mu'adz bin Jabal ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah kecuali Allah dan sesungguhnya Aku adalah 
utusan Allah, menegakkan salat dan menunaikan zakat.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Mukadimah, Bāb: Iman, No. Hadits: 71) 
 
No. 2228 
Nabi bersabda: 

 اموي هلمع لثم هلك يلمع نأ تددر“ : لاقو ىكبف ، ركب وبأ هدنع ركذ“ هنع الله يضر باطلخا نب رمع
 اولاقو ، برعلا تدترا صلى الله عليه وسلم بينلا ضبق املف ، هموي امأو  ... هتليل امأ ، هيلايل نم ةدحاو ةليلو ، هم�أ نم ادحاو
 م« قفراو ، سانلا فلÕ ، الله لوسر ةفيلخ� : تلقف هيلع مßدهاQ لااقع نيوعنم ول :لاقف ، ةاكزلا يدؤنلا :
 “ ؟ يح ¤أو ضقنيأ ، نيدلا تمو ، يحولا عطقنا دق هنإ ؟ ملاسلإا في راوـخو ةيلهالجا في رابجأ : لي لاقف ،

Artinya: Umar bin Khattab Radliyallahu ‘anhu menyebutkan Abu Bakar kepadanya, lalu dia 
menangis dan berkata: “Aku berkata bahwa seluruh pekerjaanku seperti pekerjaannya, satu 
siangnya, dan satu malamnya. Dan mereka berkata: ‘Kami tidak membayar zakat.’ Dia 
berkata: ‘Jika mereka mencegah saya mengenakan jilbab, saya akan memerangi mereka 
melawannya.’ Saya berkata: ‘Wahai khalifah Rasulullah, bergaul dengan orang-orang dan 
bersikap baik. kepada mereka, maka dia berkata kepadaku Apakah itu wajib di zaman pra-



 

828 
 

Islam dan berperang dalam Islam?’ Wahyu telah terputus, dan utang telah terpenuhi, jadi 
apakah itu akan berakhir selama saya masih hidup?’” 

5. Perintah atas Zakat Pertanian dan Peternakan Hewan 
 
No. 2229 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-An’am (6), ayat 141: 

 ١٤١  ۖ◌ٖ◌هدِاصَحَ مَوْـَي ٗ◌هَّقحَ اوْـُتاٰوَ
Artinya: Dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. 
 
No. 2230 
Nabi bersabda: 

 فيِوَ اهَـُتـَقدَصَ مِنَغَلْا فيِوَ اهَـُتـَقدَصَ لِبِلإِْا فيِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ
 .هُتُـَقدَصَ برُِّلْا فيِوَ اهَـُتـَقدَصَ رِقَـَبلْا

Artinya: Dari Abu Dzar ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallalahu 'Alaihi 
Wasallam bersabda: “Pada unta dan kambing ada zakatnya, demikian juga pada sapi dan 
domba ada zakatnya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Abu Dzar Al Ghifari Radliyallahu 
ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 20577) 

6. Penghimpunan Zakat serta Pendistribusiannya dari Pihak Negara 
 
No. 2231 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Isra’ (17), ayat 26: 

 ٢٦ لِيْبَِّسلا نَبْاوَ ينَْكِسْمِلْاوَ ٗ◌هَّقحَ بىٰرْقُلْا اذَ تِاٰوَ
Artinya: Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan orang 
yang dalam perjalanan. 
 
No. 2232 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Ma’arij (70), ayat 24: 

 ٢٥ - مِۖوْرُحْمَلْاوَ لÏِىاَّۤسللِّ ٢٤ - مٌۖوْلُعَّْم ٌّقحَ مْلهِِاوَمْاَ فيِْٓ نَيْذَِّلاوَ
Artinya: Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian tertentu, bagi orang 
(miskin) yang meminta dan yang tidak meminta. 
 
No. 2233 
Allah SWT berfirman dalam Surah At-Taubah (9), ayat 103: 

 ١٠٣ - مٌيْلِعَ عٌيْسمَِ Dُّٰاوَ مَُّْۗله نٌكَسَ كَتَولٰصَ َّناِ مْۗهِيْلَعَ لِّصَوَ اَِ« مْهِيْكِّزَـُتوَ مْهُرُهِّطَتُ ةًقَدَصَ مْلهِِاوَمْاَ نْمِ ذْخُ
Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka, 
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa 
bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 
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No. 2234 
Nabi bersabda: 

 مْلهَُ لَاقَـَف هُلَقَعَ َّثمُ دِجِسْمَلْا فيِ هُخََ¤أَفَ لٍجمََ ىلَعَ لٌجُرَ ءَاجَ دِجِسْمَلْا فيِ سٌولُجُ نُنحَْ انَْـيـَب لُوقُـَي كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ
 هُلَ لَاقَـَف ئُكَِّتمُلْا ضُيَـْبلأَْا لُجَُّرلا اذَهَ هُلَ انَلْـُق مْهِيْـَنارَهْظَ ينَْبَ ئٌكَِّتمُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَوَ دٌَّممحَُ مْكُُّيأَ
 دَُّممحَُ َ� كَلُئِاسَ نيِّإِ لُجَُّرلا لَاقَـَف كَتُْـبجَأَ دْقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف بِلَِّطمُلْا دِبْعَ نَبْا َ� لُجَُّرلا
 كَلَْـبـَق نْمَ بِّرَوَ كَبِّرَبِ كَتُدْشَنَ لُجَُّرلا لَاقَـَف كَلَ ادَبَ امَ لْسَ لَاقَ كَسِفْـَن فيِ َّندَتجَِ لاَفَ ةِلَأَسْمَلْا فيِ كَيْلَعَ دٌدِّشَمُفَ
 يَلِّصَتُ نْأَ كَرَمَأَُ Dَّآ Dََّا كَدُشُنْأَفَ لَاقَ مْعَـَن َّمهَُّللا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف مْهِلِّكُ سِاَّنلا لىَإِ كَلَسَرْأَُ Dَّآ
 نْأَ كَرَمَأَُ Dَّآ Dََّا كَدُشُنْأَفَ لَاقَ مْعَـَن َّمهَُّللا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ ةِلَْـيَّللاوَ مِوْـَيلْا فيِ سَمْلخَْا تِاوَلََّصلا
 ذَخÕَُْ نْأَ كَرَمَأَُ Dَّآ Dََّا كَدُشُنْأَفَ لَاقَ مْعَـَن َّمهَُّللا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ ةِنََّسلا نْمِ رَهَّْشلا اذَهَ مَوصُتَ
 لُجَُّرلا لَاقَـَف مْعَـَن َّمهَُّللا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف انَئِارَقَـُف ىلَعَ اهَمَسِقْـَتـَف انَئِايَنِغْأَ نْمِ ةَقَدََّصلا هِذِهَ
  رٍكْبَ نِبْ دِعْسَ نيِبَ وخُأَ ةَبَلَعْـَث نُبْ مُامَضِ َ¤أَوَ يمِوْـَق نْمِ يئِارَوَ نْمَ لُوسُرَ َ¤أَوَ هِبِ تَئْجِ ابمَِ تُنْمَآ

Artinya: Anas bin Malik berkata: “Ketika kami sedang duduk di masjid, datanglah seseorang 
dengan menaiki seekor unta, ia menderumkannya di masjid, kemudian mengikatnya lalu 
bertanya kepada mereka, ‘Manakah di antara kalian yang bernama Muhammad?’ padahal 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sedang bersandar di antara mereka. Kami berkata 
kepadanya: ‘Orang putih yang sedang bersandar ini.’ Orang tersebut berkata kepada beliau: 
‘Wahai anak Abdul Muththallib.’ Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Aku telah menjawab panggilanmu.’ Orang itu berkata: ‘Sungguh aku akan bertanya 
kepadamu wahai Muhammad, dan mendesakmu dalam bertanya, maka janganlah engkau 
marah!’ Beliau bersabda: ‘Tanyakanlah apa yang terlintas dalam pikiranmu.’ Lalu orang itu 
bertanya: ‘Aku bersumpah atas nama Rabbmu dan Rabb orang-orang sebelum kamu, apakah 
Allah telah mengutusmu kepada seluruh manusia?’ maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam menjawab: ‘Ya Allah, ya.’ Ia bertanya, ‘Aku bersumpah atas nama Allah, apakah 
Allah telah memerintahkanmu untuk mengerjakan salat lima waktu dalam sehari semalam?’ 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: ‘Ya Allah, ya.’ Ia bertanya: ‘Aku 
bersumpah atas nama Allah, apakah Allah telah memerintahkanmu untuk berpuasa pada 
bulan ini setiap tahun.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: ‘Ya Allah, Ya.’ 
Ia bertanya: ‘Aku bersumpah atas nama Allah, apakah Allah telah memerintahkanmu untuk 
mengambil zakat ini dari orang-orang kaya di antara kami, lalu dibagikan kepada orang-
orang fakir di antara kami?’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: ‘Ya Allah, 
Ya.’ Orang itu berkata: ‘Aku beriman dengan apa yang telah engkau bawa dan aku adalah 
utusan kaumku yang mereka berada di belakangku. Aku adalah Dhimam bin Tsa'labah 
berasal dari Bani Sa'd bin Bakr.’” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Puasa, Bāb: Kewajiban Puasa, No. Hadits: 2065) 
 
No. 2235 
Nabi bersabda: 

 لىَإِ هُثَعَـَب ينَحِ لٍبَجَ نِبْ ذِاعَمُلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 لُوسُرَ ادًَّممحَُ َّنأَوَُ Zَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ اودُهَشْيَ نْأَ لىَإِ مْهُعُدْافَ مْهُـَتْـئجِ اذَإِفَ بٍاتَكِ لَهْأَ امًوْـَق تيِأْتَسَ كََّنإِ نِمَيَلْا
 مْهُ نْإِفَ ةٍلَْـيلَوَ مٍوْـَي لِّكُ فيِ تٍاوَلَصَ سَخمَْ مْهِيْلَعَ ضَرَـَف دْقَ Zََّا َّنأَ مْهُبرِْخْأَفَ كَلِذَبِ كَلَ اوعُاطَأَ مْهُ نْإِفَ Zَِّا
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 مْهُ نْإِفَ مْهِئِارَقَـُف ىلَعَ ُّدترَُفَ مْهِئِايَنِغْأَ نْمِ ذُخَؤْـُت ةًقَدَصَ مْهِيْلَعَ ضَرَـَف دْقَ Zََّا َّنأَ مْهُبرِْخْأَفَ كَلِذَبِ كَلَ اوعُاطَأَ
 بٌاجَحِ Zَِّا ينَْبَوَ هُنَْـيـَب سَيْلَ هَُّنإِفَ مِولُظْمَلْا ةَوَعْدَ قَِّتاوَ مْلهِِاوَمْأَ مَئِارَكَوَ كvََّإِفَ كَلِذَبِ كَلَ اوعُاطَأَ

Artinya: Ibnu 'Abbas Radliyallahu ‘anhuma berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam berkata, kepada Mu'adz bin Jabal Radhiyalahu'anhu ketika Beliau mengutusnya 
ke negeri Yaman: ‘Sesungguhnya kamu akan mendatangi kaum Ahlul Kitab, jika kamu 
sudah mendatangi mereka maka ajaklah mereka untuk bersaksi tidak ada ilah yang berhak 
disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka telah 
mentaati kamu tentang hal itu, maka beritahukanlah mereka bahwa Allah mewajibkan bagi 
mereka salat lima waktu pada setiap hari dan malamnya. Jika mereka telah mentaati kamu 
tentang hal itu maka beritahukanlah mereka bahwa Allah mewajibkan bagi mereka zakat 
yang diambil dari kalangan orang mampu dari mereka dan dibagikan kepada kalangan yang 
faqir dari mereka. Jika mereka mentaati kamu dalam hal itu maka janganlah kamu 
mengambil harta-harta terhormat mereka dan takutlah terhadap doanya orang yang terzalimi 
karena antara dia dan Allah tidak ada hijab (pembatas yang menghalangi) nya.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Mengambil Sedekah dari Orang Kaya dan 
Memberikannya Kepada Orang Miskin, No. Hadits: 1401 

7. Pembatasan Distribusi Zakat 
 
No. 2236 
Allah SWT berfirman dalam Surah At-Taubah (9), ayat 60: 

 لِۗيْبَِّسلا نِبْاوَ Dِّٰا لِيْبِسَ فيِْوَ ينَْمِرِاغَلْاوَ بِاقَرِّلا فىِوَ مُُْ«وْلُـُق ةِفََّلؤَمُلْاوَ اهَْـيلَعَ ينَْلِمِاعَلْاوَ ينِْكِسٰمَلْاوَ ءِاۤرَقَفُلْلِ تُقٰدََّصلا اََّنماِ
 ٦٠ - مٌيْكِحَ مٌيْلِعَ Dُّٰاوَۗ Dِّٰا نَمِّ ةًضَيْرِفَ

Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil 
zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk 
(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 

8. Identifikasi Zakat dengan Pengharaman Riba 
 
No. 2237 
Allah SWT berfirman dalam Surah Ar-Rum (30), ayat 39: 

لٰواُفَ Dِّٰا هَجْوَ نَوْدُيْرِتُ ةٍوكٰزَ نْمِّ مْتُْـيـَتاٰ آمَوَۚ Dِّٰا دَنْعِ اوْـُبرْـَي لاَفَ سِاَّنلا لِاوَمْاَ فيِْٓ ا۠وَـُبيرَْلِّ ً�رِّ نْمِّ مْتُْـيـَتاٰ آمَوَ
ۤ
 نَوْفُعِضْمُلْا مُهُ كÏَى

- ٣٩ 
Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia bertambah, 
maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat 
yang kamu maksudkan untuk memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang-orang yang 
melipatgandakan (pahalanya). 
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B. Riba 

1. Pengharaman Riba 

a. Tegasnya Pengharaman Riba sehingga Dikatagorikan sebagai Dosa 
Besar 

No. 2238 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 275: 

 لُثْمِ عُيْـَبلْا اََّنماِ اوْٓلُاقَ مَُّْ�َِ� كَلِذٰ سِّۗمَلْا نَمِ نُطٰيَّْشلا هُطَُّبخَتَـَي يْذَِّلا مُوْقُـَي امَكَ َّلااِ نَوْمُوْقُـَي لاَ اوبٰرِّلا نَوْلُكÌَُْ نَيْذَِّلاَ
 نْمَوَ ۗ Dِّٰا لىَاِ ٓ◌ٗ◌هرُمْاَوَ فَۗلَسَ امَ ٗ◌هلَـَف ىهٰـَتـْنافَ ٖ◌هبَِّّر نْمِّ ةٌظَعِوْمَ ٗ◌هءَاۤجَ نْمَفَ اۗوبٰرِّلا مََّرحَوَ عَيْـَبلْا Dُّٰا َّلحَاَوَ اۘوبٰرِّلا
لٰواُفَ دَاعَ

ۤ
 ٢٧٥ - نَوْدُلِخٰ اهَْـيفِ مْهُ ۚ رِاَّنلا بُحٰصْاَ كÏَى

Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa 
jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
 
No. 2239 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 276: 

 ٢٧٦ - مٍيْثِاَ رٍاَّفكَ َّلكُ ُّبيحُِ لاَ Dُّٰاوَ ۗ تِقٰدََّصلا بىِرْـُيوَ اوبٰرِّلا Dُّٰا قُحَيمَْ
Artinya: Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai setiap 
orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa. 
 
No. 2240 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 278: 

 ٢٧٨ - ينَْنِمِؤُّْم مْتُْـنكُ نْاِ اوٰٓـبرِّلا نَمِ يَقِبَ امَ اوْرُذَوَ Dَّٰا اوقَُّـتا اونُمَاٰ نَيْذَِّلا اهَُّـيَٰٓ�
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman. 
 
No. 2241 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 279: 

 ٢٧٩ - نَوْمُلَظْتُ لاَوَ نَوْمُلِظْتَ لاَ مْۚكُلِاوَمْاَ سُوْءُرُ مْكُلَـَف مْتُْـبـُت نْاِوَ ۚ◌ٖ◌هلِوْسُرَوَ Dِّٰا نَمِّ بٍرْبحَِ اوْـُنذَأْفَ اوْلُعَفْـَت َّْلم نْاِفَ
Artinya: Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-
Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat 
zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan). 
 
No. 2242 
Allah SWT berfirman dalam Surah Ar-Rum (30), ayat 39: 

 ١٣٠ - نَۚوْحُلِفْـُت مْكَُّلعَلَ Dَّٰا اوقَُّـتاَّوۖ ةًفَعَضُّٰم افًاعَضْاَ اوٰٓـبرِّلا اولُكÕَُْ لاَ اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّلا اهَُّـيَٰٓ�
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan berlipat 
ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 
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No. 2243 
Nabi bersabda: 

 Zَِّا لَوسُرَ vَ اولُاقَ تِاقَبِومُلْا عَبَّْسلا اوبُنِتَجْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ليِّوََّـتلاوَ مِيتِيَلْا لِامَ لُكْأَوَ َ?رِّلا لُكْأَوَ قِّلحَِْ? َّلاإُِ Zَّا مََّرحَ تيَِّلا سِفَّْـنلا لُتْـَقوَ رُحْسِّلاوَ Zَِِّ? كُرْشِّلا لَاقَ َّنهُ امَوَ
 تِلاَفِاغَلْا تِانَمِؤْمُلْا تِانَصَحْمُلْا فُذْقَوَ فِحَّْزلا مَوْـَي

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan”. Para sahabat bertanya: “Wahai 
Rasulullah, apakah itu?” Beliau bersabda: “Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang 
diharamkan oleh Allah kecuali dengan haq, memakan riba, makan harta anak yatim, kabur 
dari medan peperangan dan menuduh seorang wanita mukmin yang suci berbuat zina.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Washiyat, Bāb: Firman Allah “Sesungguhnya Orang-Orang yang 
Makan Harta Anak Yatim Secara Zalim…”, No. Hadits: 2560) 
 
No. 2244 
Nabi bersabda: 

 �ر ، ¤�ر نم عضأ �ر لوأو ، عوضوم ةيلهالجا �رو ... لاق الله هحمر ينسلحا نب يلع نب دممح نب رفعج
 . هلک عوضوم هنإف ، بلطلما دبع نب سابعلا

Artinya: Jaafar bin Muhammad bin Ali bin Al-Hussein, semoga Allah merahmatinya, 
berkata: “Bunga zaman Pra-Islam dihapuskan, dan riba pertama yang saya keluarkan dari 
kami adalah riba Al-Abbas bin Abdul Muthalib, karena semuanya dibuat-buat.” 
 
No. 2245 
Nabi bersabda: 

 هُبَتِاكَوَ هِيْدَهِاشَوَ هُلَكِومُوَ َ?رِّلا لَكِآ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ نَعَلَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ دٍوعُسْمَ نِبْ Zَِّا دِبْعَ
Artinya: Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam melaknat pemakan dan yang memberi makan riba serta dua saksi dan 
sekretarisnya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin Mas'ud Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 4099) 
 
No. 2245 
Nabi bersabda: 

 وْلَ هَُّنإِ ٌّبيِنَ لْقُـَت لاَ هُبُحِاصَ لَاقَـَف بيَِِّّنلا اذَهَ لىَإِ انَبِ بْهَذْا هِبِحِاصَلِ ٌّيدِوهُـَي لَاقَ لَاقَ لٍاَّسعَ نِبْ نَاوَفْصَ نْعَ
 مْلهَُ لَاقَـَف تٍانَيِّـَب تvٍَآ عِسْتِ نْعَ هُلاَأَسَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ ايَـَتأَفَ ينٍُعْأَ ةُعَـَبرْأَ هُلَ نَاكَ كَعَسمَِ
 يذِ لىَإِ ءٍيبرَِبِ اوشُتمَْ لاَوَ قِّلحَِْ? َّلاإُِ Zَّا مََّرحَ تيَِّلا سَفَّْـنلا اولُـُتقْـَت لاَوَ اونُزْـَت لاَوَ اوقُرِسْتَ لاَوَ ائًْـيشَ Zَِِّ? اوكُرِشْتُ لاَ
 ةًَّصاخَ مْكُيْلَعَوَ فِحَّْزلا مَوْـَي رَارَفِلْا اوُّلوَـُت لاَوَ ةًنَصَمحُْ اوفُذِقْـَت لاَوَ َ?رِّلا اولُك4َُْ لاَوَ اورُحَسْتَ لاَوَ هُلَـُتقْـَيلِ نٍاطَلْسُ
 نيِوعُبَِّتـَت نْأَ مْكُعُـَنيمَْ امَفَ لَاقَ ٌّبيِنَ كََّنأَ دُهَشْنَ لاَاقَـَف هُلَجْرِوَ هُدَيَ اولَُّـبقَـَف لَاقَ تِبَّْسلا فيِ اودُتَعْـَت لاَ نْأَ دَوهُـَيلْا
 دُوهُـَيلْا انَلَـُتقْـَت نْأَ كَانَعْبِتَ نْإِ فُانخََ Bَّإِوَ ٌّبيِنَ هِتَِّيرِّذُ فيِ لَازَـَي لاَ نْأَ هَُّبرَ اعَدَ دَوُادَ َّنإِ اولُاقَ

Artinya: Dari Shafwan bin 'Assal ia berkata: “Seorang Yahudi berkata kepada sahabatnya: 
‘Marilah kita berangkat bersama menemui nabi ini!’ sahabatnya menjawab: ‘Jangan katakan 
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nabi, sungguh apabila dia mendengar perkataanmu, maka dia akan memiliki empat mata 
(bahasa kiasan dari senang),’ lalu keduanya mendatangi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dan bertanya kepada beliau tentang sembilan ayat bayyinat, beliau bersabda 
kepada mereka: ‘Janganlah kalian menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, jangan 
mencuri, jangan berzina, jangan membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali 
dengan benar, jangan menjelek-jelekkan orang yang tidak bersalah kepada penguasa agar 
penguasa membunuhnya, jangan melakukan sihir, jangan memakan riba, jangan menuduh 
(berbuat zina) wanita-wanita suci, jangan berpaling lari dari medan pertempuran, dan kepada 
kalian khususnya wahai orang-orang Yahudi, janganlah kalian melampaui batas pada hari 
sabtu.’ Shafwan berkata: ‘Mereka langsung mencium kedua tangan dan kaki beliau,’ lalu 
keduanya mengatakan: ‘Kami bersaksi bahwa engkau adalah nabi.’ Beliau bertanya: ‘Lalu 
apa yang menghalangi kalian tidak mengikutiku?’ Shafwan berkata: ‘Mereka mengatakan: 
‘Sesungguhnya Nabi Daud berdoa kepada Rabbnya agar senantiasa ada dari keturunannya 
seorang nabi, sesungguhnya kami takut jika mengikutimu orang-orang Yahudi akan 
membunuh kami.’” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Meminta zin dan Adab, Bāb: Mencium tangan dan kaki, No. Hadits: 
2657) 
 
No. 2246 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ عَمَ عِادَوَلْا ةََّجحَ دَهِشَ هَُّنأَ بيِأَ انَـَثَّدحَ صِوَحْلأَْا نِبْ ورِمْعَ نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ
 مُوْـَي سُاَّنلا لَاقَـَف لَاقَ مُرَحْأَ مٍوْـَي ُّيأَ مُرَحْأَ مٍوْـَي ُّيأَ مُرَحْأَ مٍوْـَي ُّيأَ لَاقَ َّثمُ ظَعَوَوَ رََّكذَوَ هِيْلَعَ نىَثْأَوَ Zََّا دَمِحَفَ
 مْكُدِلَـَب فيِ اذَهَ مْكُمِوْـَي ةِمَرْحُكَ مٌارَحَ مْكُيْلَعَ مْكُضَارَعْأَوَ مْكُلَاوَمْأَوَ مْكُءَامَدِ َّنإِفَ لَاقَ Zَِّا لَوسُرَ vَ برَِكْلأَْا جِّلحَْا
 َّنإِ لاَأَ هِدِلِاوَ ىلَعَ دٌلَوَ لاَوَ هِدِلَوَ ىلَعَ دٌلِاوَ نيِيجَْ لاَوَ هِسِفْـَن ىلَعَ َّلاإِ نٍاجَ نيِيجَْ لاَ لاَأَ اذَهَ مْكُرِهْشَ فيِ اذَهَ
 ةَِّيلِهِالجَْا فيِ ً?رِ َّلكُ َّنإِوَ لاَأَ هِسِفْـَن نْمِ َّلحَأَ امَ َّلاإِ ءٌيْشَ هِيخِأَ نْمِ مٍلِسْمُلِ ُّليحَِ سَيْلَـَف مِلِسْمُلْا وخُأَ مَلِسْمُلْا
  هُُّلكُ عٌوضُوْمَ هَُّنإِفَ بِلَِّطمُلْا دِبْعَ نِبْ سِاَّبعَلْا َ?رِ يرَْغَ نَومُلَظْتُ لاَوَ نَومُلِظْتَ لاَ مْكُلِاوَمْأَ سُوءُرُ مْكُلَ عٌوضُوْمَ

Artinya: Dari Sulaiman bin Amru bin Al-Ahwash telah menceritakan kepada kami bapakku 
bahwa ia mengikuti Haji Wada’ bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau 
membaca hamdalah dan memuji Allah, memberi peringatan dan nasihat, lalu bersabda: 
“Hari apakah yang paling haram, hari apakah yang paling haram, hari apakah yang paling 
haram?” orang-orang menjawab: “Hari haji akbar wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: 
“Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan kehormatan kalian haram (wajaib dijaga 
kehormatannya) atas kalian seperti haramnya hari kalian ini, di negeri kalian ini dan pada 
bulan ini. Ketahuilah bahwa tidaklah seseorang melakukan kejahatan melainkan akan 
ditanggung dirinya sendiri, begitu juga tidaklah orang tua berbuat jahat lantas dosanya 
ditanggung anaknya, ataupun anak berbuat jahat lantas orang tua menanggung dosanya. 
Ketahuilah bahwa muslim itu saudara bagi muslim lainnya, tidak halal bagi seorang muslim 
apa yang dimiliki saudaranya kecuali yang dihalalkan baginya. Ketahuilah bahwa segala 
bentuk riba ada zaman jahiliah harus ditinggalkan dan bagi kalian adalah harta pokok yang 
kalian miliki, kalian tidak menzalimi ataupun dizalimi, juga riba Abbas bin Abdul mutthalib, 
semuanya harus ditinggalkan.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Tafsir Al-Qur’an, Bāb: Di Antara Surat Attaubah, No. Hadits: 3012 
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No. 2247 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف دٍحُأُ مُوْـَي ءَاجَفَ هُذَخ²َُْ َّتىحَ مَلِسْيُ نْأَ هَرِكَفَ ةَِّيلِهِالجَْا فيِ ً?رِ هُلَ نَاكَ شٍيْـَقأُ نَبْ ورَمْعَ نْأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 َّثمُ هُسَرَـَف بَكِرَوَ هُتَمَلأَْ سَبِلَـَف دٍحÇُُِ اولُاقَ نٌلاَفُ نَيْأَفَ لَاقَ دٍحÇُُِ اولُاقَ نٌلاَفُ نَيْأَ لَاقَ دٍحÇُُِ اولُاقَ يمِّعَ ونُـَب نَيْأَ
 لىَإِ لَمِحُفَ حَرِجُ َّتىحَ لَتَاقَـَف تُنْمَآ دْقَ نيِّإِ لَاقَ ورُمْعَ vَ اَّنعَ كَيْلَإِ اولُاقَ نَومُلِسْمُلْا هُآرَ اَّملَـَف مْهُلَـَبقِ هََّجوَـَت
 ابًضَغَ لْبَ لَاقَـَف Zَِِّ ابًضَغَ مْأَ مْلهَُ ابًضَغَ وْأَ كَمِوْقَلِ ةًَّيحمَِ هِيلِسَ هِتِخْلأُِ لَاقَـَف ذٍاعَمُ نُبْ دُعْسَ هُءَاجَفَ ايحًرِجَ هِلِهْأَ

Zَِِّ َىَّلصَ امَوَ ةََّنلجَْا لَخَدَفَ تَامَفَ هِلِوسُرَلِو Zَِِّ َةًلاَص 
Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwa 'Amr bin Uqaisy dahulu memiliki harta riba pada masa 
jahiliyah dan ia tidak ingin masuk Islam hingga ia mengambil harta tersebut. Kemudian 
datang waktu Perang Uhud, kemudian ia berkata: “Dimanakah anak-anak pamanku?” 
Mereka berkata: “Di Uhud.” Ia berkata: “Dimanakah Fulan?” Mereka berkata: “Di Uhud.” 
Ia berkata: “Dimanakah Fulan?” Mereka berkata: “Di Uhud”. Kemudian ia memakai baju 
zirahnya dan menaiki kudanya kemudian ia menuju ke arah mereka. Kemudian tatkala 
orang-orang muslim melihatnya mereka berkata: “Menjauhlah engkau dari kami wahai 
'Amr!” Ia berkata: “Aku telah beriman”. Kemudian ia bertempur hingga terluka, kemudian 
ia dibawa kepada keluarganya dalam keadaan terluka. Lalu Sa'd bin Mu'adz datang 
kepadanya dan berkata kepada saudarinya: “Tanyakan kepadanya, apakah karena 
kesombongan untuk kaumnya atau karena kemarahan untuk karena mereka atau karena 
kemarahan karena Allah?” Ia berkata: “Bahkan karena kemarahan karena Allah dan Rasul-
Nya.” Kemudian ia meninggal dan masuk surga sementera ia belum pernah melakukan satu 
salatpun untuk Allah. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jihad, Bāb: Orang Melakukan Jual Beli Salam, Kemudian 
Menggantinya dengan Terbunuh Di Jalan Allah, No. Hadits: 2175) 
 
No. 2248 
Nabi bersabda: 

 لُجَُّرلا هُلُك²َُْ ً?رِ مٌهَرْدِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةِكَئِلاَمَلْا لِيسِغَ ةَلَظَنْحَ نِبْ Zَِّا دِبْعَ نْعَ
 ةًيَـْنزَ ينَثِلاَثَوَ ةٍَّتسِ نْمِ ُّدشَأَ مُلَعْـَي وَهُوَ

Artinya: Dari 'Abdullah bin Hanzhalah, yang dimandikan oleh para malaikat, ia berkata: 
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Satu dirham hasil riba yang dimakan 
seseorang sementara ia mengetahuinya, itu lebih buruk dari tigapuluh kali berzina.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Abdullah bin Hndlalah bin Ar-
Rahib Abu 'Amir Al Ghasil, No. Hadits: 20951) 
 
No. 2249 
Nabi bersabda: 

 ضُئِارَفَلْا هِيفِ ً�اتَكِ نِمَيَلْا لِهْأَ لىَإِ بَتَكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ مٍزْحَ نِبْ ورِمْعَ
ُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دٍَّممحَُ نْمِ اهَـُتخَسْنُ هِذِهَ نِمَيَلْا لِهْأَ ىلَعَ تْئَرِقُـَف مٍزْحَ نِبْ ورِمْعَ عَمَ هِبِ ثَعَـَبوَ تَُ�دِّلاوَ نُنَُّسلاوَ
 نَادَهمَْوَ رَفِاعَمَوَ ينٍْعَرُ يِذِ لِيْـَق لٍلاَكُ دِبْعَ نِبْ ثِرِالحَْاوَ لٍلاَكُ دِبْعَ نِبْ مِيْعَـُنوَ لٍلاَكُ دِبْعَ نِبْ لَيبِحْرَشُ لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 سِفَّْـنلا فيِ َّنأَوَ لِوتُقْمَلْا ءُايَلِوْأَ ىضَرْـَي نْأَ َّلاإِ دٌوَـَق هَُّنإِفَ ةٍنَيِّـَب نْعَ لاًتْـَق انًمِؤْمُ طَبَـَتعْا نْمَ َّنأَ هِبِاتَكِ فيِ نَاكَوَ دُعْـَب اَّمأَ
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 ةُيَدِّلا ينِْتَضَيْـَبلْا فيِوَ ةُيَدِّلا ينِْتَفََّشلا فيِوَ ةُيَدِّلا نِاسَلِّلا فيِوَ ةُيَدِّلا هُعُدْجَ بَعِوأُ اذَإِ فِنْلأَْا فيِوَ لِبِلإِْا نْمِ ةًئَامِ ةَيَدِّلا
 ةِيَدِّلا ثُلُـُث ةِمَومُأْمَلْا فيِوَ ةِيَدِّلا فُصْنِ ةِدَحِاوَلْا لِجْرِّلا فيِوَ ةُيَدِّلا ينِْنَْـيعَلْا فيِوَ ةُيَدِّلا بِلُّْصلا فيِوَ ةُيَدِّلا رِكََّذلا فيِوَ
 لِبِلإِْا نْمِ رٌشْعَ لِجْرِّلاوَ دِيَلْا عِبِاصَأَ نْمِ عٍبُصْأُ لِّكُ فيِوَ لِبِلإِْا نْمِ ةَرَشْعَ سَخمَْ ةِلَقِّـَنمُلْا فيِوَ ةِيَدِّلا ثُلُـُث ةِفَئِالجَْا فيِوَ
 رٍانَيدِ فُلْأَ بِهََّذلا لِهْأَ ىلَعَوَ ةِأَرْمَلِْ� لُتَقْـُي لَجَُّرلا َّنأَوَ لِبِلإِْا نْمِ سٌخمَْ ةِحَضِومُلْا فيِوَ لِبِلإِْا نْمِ سٌخمَْ نِّسِّلا فيِوَ

Artinya: 'Amru bin Hazm dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam menulis surat kepada penduduk Yaman yang berisi tentang berbagai kewajiban, 
sunah-sunah, dan diyat. Beliau mengutus 'Amru bin Hazm untuk mengantar surat tersebut. 
Kemudian surat tersebut dibacakan di hadapan penduduk Yaman. Inilah naskahnya: “Dari 
Muhammad, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, kepada Syurahbil bin Abdu Kulal dan 
Nu'aim bin Abdu Kulal, serta Al Harits bin Abdu Kulal Qail Dzu ru'ain, Ma'afir, dan 
Hamdan. Adapun selanjutnya....” dan di antara isi surat tersebut adalah bahwa: “Barang 
siapa membunuh seorang mukmin secara zalim dengan adanya bukti maka ia mendapatkan 
balasan, kecuali apabila para wali orang yang dibunuh merasa rela. Untuk sebuah nyawa 
satu diyat yaitu seratus ekor unta, hidung apabila dipotong semuanya adalah satu diyat, 
untuk lidah satu diyat, untuk dua bibir satu diyat, dua buah pelir satu diyat, penis satu diyat, 
tulang belakang satu diyat, dua mata satu diyat, satu kaki setengah diyat, luka yang sampai 
kepada otak sepertiga diyat, luka dalam sepertiga diyat, tulang retak dan bergeser lima belas 
unta, dan untuk setiap jari tangan dan kaki sepuluh unta, untuk gigi lima unta, untuk luka 
yang menampakkan tulang lima unta. Dan seseorang dibunuh akibat membunuh seorang 
wanita, bagi pemilik emas diyatnya adalah seribu dinar.” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Qussamah, Bāb: Hadits Amru bin Hazm Tentang diyat dan Perbedaan 
Pengutipnya, No. Hadits: 4770) 
 
No. 2250 
Nabi bersabda: 

   نوعلم �ر لکآ شجانلا صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر فىوأ بيأ نب الله دبع
Artinya: Abdullah bin Abi Awfa Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam bersabda, ‘Orang yang makan riba dilaknat.’” 
 
No. 2251 
Nabi bersabda: 

 دبع �أ � لاقف عرز اهيف فوع نب نحمرلا دبعل ضر´ صلى الله عليه وسلم الله لوـسر رم لاق هنع الله يضر ةمرمخ نب روسلما
 . اهحنتم وأ اهثروت وأ اهثرت ضرأ في لاإ عرزتلاو همعطت لاو �رلا لكÕ لا نحمرلا

Artinya: Al-Miswar bin Makhrama Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam melewati sebuah tanah milik Abd Al-Rahman bin Auf yang di dalamnya 
ada tanaman, dan dia berkata, ‘Wahai Abu Abd Al-Rahman, janganlah kamu memakan riba 
atau memberinya makan, dan janganlah kamu bercocok tanam kecuali di atas tanah yang 
kamu warisi, wariskan atau berikan.’” 
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No. 2252 
Nabi bersabda: 

 همأ لجرلا نايتإ لثم اه¤دأ �� نوعبسو نانثا �رلا : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر بزاع نب ءابرلا
 هفعضو يلجعلا هقثو دشار نب رمع هيفو طسولأا في نيابرطلا هاور. هيخأ ضرع في لجرلا ةلاطتسا �رلا بىرأ نإو
 .ً�َ� نَوعُْـبسَوَ ةٌثَلاَثَ َ�رِّلا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ Dَِّا دِبْعَ نْعَ. ةمئلأا روهجم

Artinya: Dari Abdullah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: “Riba itu 
memiliki tujuh puluh tiga pintu.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Teguran keras dalam riba, No. Hadits: 2266) 

 همأ لجرلا حكني نأ اهرسيأ �وح نوعبس �رلا“ ظفلب ةريره بيلأ ثيدح نمو
 
No. 2253 
Nabi bersabda: 

 اولحأ لاإ �رلاو ¤زلا موق في رهظ ام هيف لاقو اًثيدح ركذف صلى الله عليه وسلم بينلا نع هنع الله يضر دوعسم نب الله دبع
 . الله باقع مهسفن´

Artinya: Abdullah bin Masoud Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shalallahu ‘alaihi Wasallam 
diceritrakan suatu hadits ia bersabda: “Tidaklah nampak disuatu kaum zina, riba kecuali 
mereka telah menghalalkan baginya siksaan/azab Allah”. 
 
No. 2254 
Nabi bersabda: 

  كلذ لثم كرشلاو ً�� نوعبس �رلا لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نأ هنع الله يضر دوعسم نب الله دبع
Artinya: Abdullah bin Masoud Radliyallahu ‘anhu, bahwa Nabi, Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, mengatakan riba memiliki tujuh puluh bab dan kemusyrikan adalah seperti itu. 
 
No. 2255 
Nabi bersabda: 

 نولمعت ام اورظنا لاقف ءابقب سولج مهو شيرق نم رفنب رم صلى الله عليه وسلم الله لوسرنأ امهنع الله يضر ورمع نب الله دبع
 ةميمنل� يشيم لاو �رلا لكÌ لا نم اهنكاس نأ اوركذاو مكلامعأ نعو مكنع برختف مكنع ةلوؤسم ا�إف اهيف

Artinya: Abdullah bin Amr Radliyallahu ‘anhu  kepada mereka berdua bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam melewati sekelompok orang Quraisy ketika mereka sedang 
duduk di Quba'  Dia berkata: “Lihat apa yang Anda lakukan di dalamnya, karena itu 
bertanggung jawab atas Anda, dan itu akan memberi tahu Anda dan perbuatan Anda, dan 
ingatlah bahwa penghuninya adalah orang yang tidak makan riba dan tidak bergosip.” 
 
No. 2256 
Nabi bersabda: 

 ناطيشلا ةطبختي يذلا موقي امك لاإ نوموقي لا �رلا نولكÌ نيذلا ( لجو زع هلوق في امهنع الله يضر سابع نبا
 اولاق م�´ كلذ ( قفختلما طبختلما موقي امك لاإ مايقلا نوعيطتسيلا ةمايقلا موي كلذب نوفرعي : لاق ) سلما نم
 ةيلوÕ ( الها لكأف ) داع نمف (: هلوق لىا ) �رلا مرحو عيبلا الله لحأ ( الله ىلع اوبذكو )�رلا لثم عيبلا انمإ :
 ، ةيلآا ) انيلا نم يقب ام اورذو الله اوقتا اونمآ نيذلا اهيأ � ( : لىاعت هلوقو ) نودلاخ اهيف مه رانلا باحصأ
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 موزمخ نيب نم ةيرغلما نيبو فيقث نم ، فوع نب ورمع نيب في تلزن ةيلآا هذه نأ – ملعأ اللهو - انغلبف : لاقف
 فئاطلا لهأ ناكو ، هلك �رلا ذئموي عضوو ، ةكم ىلع هلوسر الله رهظأ املف فـيـقـثـل نوبري ةيرغلما ونب تناكو ،
 : مهتفيحص رخآ في صلى الله عليه وسلم الله لوسر بتكو ، عوضوم وهف ، �ر نم مهيلع ناك امو ، مه�ر مله نأ اولحاص دق
 ونب ىتأف ، هولكؤيلاو ، �رلا اولكÌ لا نأ ينملسلما ىلع ناكو ينملسلما ىلع ام مهيلعو ينملسملل ام مله نأ
 �رل� سانلا ىعسا ؟ انلعف ام : ةيرغلما ونب لاقف ، ةكم ىلع وهو ديسأ نبا باتع لىإ ةيرغلما نيبب فوع نب ورمع
 كلذ ديسأ نبا باتع بتكف ، ¤�ر انل نأ ىلع انلحوص : يرمع نب ورمع ونب لاقف ؟ ¤يرغ سانلا نع عضوو
 نادي لاأ ورمع ونب فرعن « ) هلوسرو الله نم بربح اونذأف اولعفت لم نإف ( ةيلآا هذه تلزنف صلى الله عليه وسلم الله لوسر لىإ
 )نوملظتلاو ( ، يرثكلا اوذخأتف )نوملظتلا ، مكلاومأ سوئر مكلف متبت نإو ( ، لوقي ، هلوسرو الله نم بربح مله
 )نوملعت متنك نإ مكل يرخ اوقدصت نأو ، ةرـشـبـم لىإ ةرظنف ( هورذت ، يأ ) ةرـشـع وذ ناك نإو ( هنم نوسخبتف
 ، ءاسنلا » ةروس « نم ةيآ رخآو تلزن هذه نأ اوركذف ، ةيلآا ) الله لىإ هيف نوعجرت اموي اوقتاو ( ، لوقي و
 . نآرقلا رخآ تلزن

Artinya: Ibnu Abbas Radliyallahu ‘anhu  kepada mereka berdua, dalam sabdanya, Yang 
Mahakuasa, (Orang-orang yang memakan riba tidak akan bangkit kecuali seperti orang yang 
digerogoti oleh setan) dia berkata: “Mereka mengetahui bahwa pada Hari Kebangkitan 
mereka tidak akan mampu bangkit kecuali dengan naiknya siksaan dan siksaan itu (karena 
mereka berkata jual beli itu seperti irigasi) dan mereka berdusta tentang Allah (Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba) terhadap firman-Nya: ‘(Barang siapa yang 
berpaling) dan memakannya.’ Tuhan (ketakwaan para sahabat neraka mereka akan tinggal 
di dalamnya) dan firman Yang Mahakuasa: ‘(Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan tinggalkan apa yang tersisa dari kami) ayat tersebut.’ Dia berkata: ‘Kami 
diberitahu - dan Tuhan tahu yang terbaik - bahwa ayat ini diturunkan tentang Bani Amr Ibn 
Awf dari Tsaqif dan Banu al-Mughirah dari Bani Makhzum. Dan apa yang mereka miliki 
dari riba adalah palsu, dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam.’ Selawat atasnya, 
menulis di surat kabar terakhir mereka: ‘Bahwa mereka memiliki apa yang menjadi 
kewajiban kaum Muslim, dan atas mereka adalah apa yang ada pada kaum Muslim, dan 
kaum Muslim tidak boleh memakan riba dan tidak memakannya.’ Bani Al-Mughirah 
berkata: ‘Apa yang telah kami lakukan? Orang mencari riba dan memakai orang selain kita?’ 
Bani Amr bin Umair berkata: ‘Kami sepakat bahwa kami memiliki Tuhan, maka pertobatan 
Ibnu Usayd menulis bahwa kepada Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dan ayat ini 
diturunkan (Jika Anda tidak melakukan itu, maka izinkan untuk perang dari Allah dan Rasul-
Nya) Kami tahu bahwa Bani Amr tidak akan menghukum mereka dengan perang dari Allah 
dan Rasul-Nya,’ dia berkata:  ‘Anda bertobat, Anda memiliki modal kekayaan Anda, jadi 
jangan dianiaya) jadi Anda mengambil banyak, (dan jangan dianiaya) sehingga Anda 
menguranginya (dan jika itu berumur sepuluh tahun) yaitu, Anda meninggalkannya 
(kemudian terlihat menjanjikan, dan jika Anda bersedekah lebih baik bagi Anda jika Anda 
tahu)’ Dan dia berfirman: ‘(Dan takutlah suatu hari ketika kamu akan dikembalikan kepada 
Allah) ayat itu, maka mereka menyebutkan bahwa ini diturunkan dan ayat terakhir dari Surat 
An-Nisa, yang terakhir dari Al-Qur’an diturunkan.’” 
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No. 2257 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِوَ َ�رِّلا ةُيَآ تْلَزَـَن امَ رَخِآ َّنإِ لَاقَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ نْعَ بَِّيسَمُلْا نِبْ دِيعِسَ نْعَ
 ةَبَيرِّلاوَ َ�رِّلا اوعُدَفَ انَلَ اهَرْسِّفَـُي لمَْوَ ضَبِقُ

Artinya: Dari Umar bin Khattab ia berkata: “Sesungguhnya yang terakhir turun adalah ayat 
riba, dan ketika Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam meninggal beliau belum sempat 
menjelaskannya kepada kami. Maka tinggalkanlah riba dan keragu-raguan.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Teguran Keras dalam Riba, No. Hadits: 2267) 
 
No. 2258 
Nabi bersabda: 

 ةٍَّلقِ لىَإِ هِرِمْأَ ةُبَقِاعَ نَاكَ َّلاإِ َ�رِّلا نْمِ رَـَثكْأَ دٌحَأَ امَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ دٍوعُسْمَ نِبْا نْعَ
Artinya: Dari Ibnu Mas'ud dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
“Tidaklah seseorang yang memperbanyak riba, melainkan akhir perkaranya akan merugi.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Teguran Keras dalam Riba, No. Hadits: 2270) 
 
No. 2259 
Nabi bersabda: 

 اهَيفِ تِويُـُبلْاكَ مُُْ�وطُبُ مٍوْـَق ىلَعَ بيِ يَرِسْأُ ةَلَْـيلَ تُيْـَتأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 َ�رِّلا ةُلَكَأَ ءِلاَؤُهَ لَاقَ لُيئِابرَْجِ َ� ءِلاَؤُهَ نْمَ تُلْقُـَف مِِْ�وطُبُ جِرِاخَ نْمِ ىرَـُت تُاَّيلحَْا

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: 
“Pada malam Isra mikraj aku mendatangi suatu kaum, perut mereka seperti rumah-rumah 
yang dihuni oleh ular dan dapat dilihat dari luar perut-perut mereka. Aku pun bertanya: 
‘Wahai Jibril, siapakah mereka itu?’” ia menjawab, “Mereka adalah pemakan riba.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Teguran Keras dalam Riba, No. Hadits: 2264) 
 
No. 2260 
Nabi bersabda: 

 ُّبحَأَ َّنهُـَنَّـيـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَوكُيَ نْلأََ ثٌلاَثَ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ لَاقَ لَاقَ لَيحِارَشَ نِبْ ةََّرمُ نْعَ
 ةُفَلاَلخِْاوَ َ�رِّلاوَ ةُلَلاَكَلْا اهَيفِ امَوَ ايَـْنُّدلا نْمِ َّليَإِ

Artinya: Dari Murrah bin Syarahil berkata: “Umar bin Al Khattab berkata: ‘Tiga perkara, 
jika Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menerangkannya lebih aku sukai ketimbang 
dunia dan seisinya kalalah, riba dan khilafah.’” 
(HR. Ibnu Majah Kitāb: Waris, Bāb: Al-Kalalah (Mayit yang Tidak Punya Anak dan Orang 
Tua), No. Hadits: 2717) 

b. Pengharaman Riba atas Umat Terdahulu 
 
No. 2261 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa (4), ayat 161: 

 ١٦١ - هُنْعَ اوُُْ� دْقَوَ اوبٰرِّلا مُهِذِخْاََّو
Artinya: Dan karena mereka menjalankan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang 
darinya. 
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c. Identifikasi Pengharaman Riba dengan Kewajiban Zakat 
 
No. 2262 
Allah SWT berfirman dalam Surah Ar-Rum (30), ayat 39:  

لٰواُفَ Dِّٰا هَجْوَ نَوْدُيْرِتُ ةٍوكٰزَ نْمِّ مْتُْـيـَتاٰ آمَوَۚ Dِّٰا دَنْعِ اوْـُبرْـَي لاَفَ سِاَّنلا لِاوَمْاَ فيِْٓ ا۠وَـُبيرَْلِّ ً�رِّ نْمِّ مْتُْـيـَتاٰ آمَوَ
ۤ
  نَوْفُعِضْمُلْا مُهُ كÏَى

Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia bertambah, 
maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat 
yang kamu maksudkan untuk memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang-orang yang 
melipatgandakan (pahalanya). 

d. Setiap Tambahan dalam Utang adalah Riba  
 
No. 2263 
Nabi bersabda: 

 بَرِشَ حٍدَقَ فيِ كَيَقِسْأَفَ لِزِنْمَلْا لىَإِ قْلِطَنْا ليِ لَاقَـَف مٍلاَسَ نُبْ Dَِّا دُبْعَ نيِيَقِلَـَف ةَنَيدِمَلْا تُمْدِقَ لَاقَ ةَدَرْـُب بيِأَ نْعَ
 نيِاقَسَفَ هُعَمَ تُقْلَطَنْافَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هِيفِ ىَّلصَ دٍجِسْمَ فيِ يلِّصَتُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِيفِ

 هِدِجِسْمَ فيِ تُيَّْلصَوَ ارًتمَْ نيِمَعَطْأَوَ اقًيوِسَ
Artinya: Dari Abu Burdah berkata: “Aku datang ke Madinah, lantas aku ditemui oleh 
Abdullah bin Salam.” Ia kemudian berujar kepadaku, “Silakan engkau ke rumah sehingga 
aku bisa memberimu minum dengan bejana yang pernah dipakai Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam minum, dan engkau bisa salat di masjid yang pernah dipakai nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam untuk salat.” Maka aku berangkat bersamanya, dan ia 
memberiku minum dengan minyak Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan memberiku makanan 
dengan kurma, dan aku salat di masjidnya. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Berpegang Teguh Terhadap Kitāb dan Sunah, Bāb: Perintah Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam untuk Mengikuti Apa yang Telah Disepakati oleh Ahli Ilmu, 
No. Hadits: 6796) 
 
No. 2264 
Nabi bersabda: 

 لمَْ امَ حُبْرِ لاَوَ عٍيْـَب فيِ نِاطَرْشَ لاَوَ عٌيْـَبوَ فٌلَسَ ُّليحَِ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ورٍمْعَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ
 كَدَنْعِ سَيْلَ امَ عُيْـَب لاَوَ نُمَضْيُ

Artinya: Abdullah bin Amru bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Tidak halal menjual dan meminjamkan, tidak pula dua syarat dalam satu jual beli dan tidak 
halal laba terhadap barang yang tidak dapat dijamin (baik dan buruknya), serta tidak halal 
menjual apa yang tidak kamu miliki.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Dimakruhkan jual-beli apa yang tidak ada padamu, 
No. Hadits: 1155) 
 
No. 2265 
Nabi bersabda: 

 تطترشاو ، افلس لاجر تفلسأ نيإ : لاقف هنع الله يضر رمع نبا ىتأ لاًجر نأ نيغلب : لاق هنع الله يضر كلام
 لاقف ؟ نحمرلا دبع �أ � نيرمÕ فيكف : لاق ، �رلا كلذف : رمع نبا الله دبع لاقف ، هتفلسأ امم لضفأ هيلع
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 فلسو ، لىاعت الله هجو كلف ، الله هجو هب ديرت هفلست فلس : هوجو ةثلاث ىلع فلسلا :رمع نب الله دبع
 : لاق ، �رلا كلذف ،بيطب اثيبخ ذخأتل هفلست فلسو ، كبحاص هجو كلف ، كبحاص هجو هب ديرت هفلست
 نإو ، هتلبق هتفلسأ يذلا لثم كاطعأ نإف ، ةفيحصلا قشت نأ ىرأ : لاق ؟ نحمرلا دبع �أ � نيرمÕ فيكف
 هركش ركش كلذف ، هسفن هب ةبيط هتفلسأ امم لضفأ كاطعأ نإو ، ترجأ هتذخأف هتفلسأ يذلا نود كاطعأ
 . هترظنأ ام رجأ كلو ، كل

Artinya: Malik Radliyallahu ‘anhu berkata: “Saya diberitahu bahwa seorang pria datang 
kepada Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhu,” dan berkata: “Saya memberikan pinjaman kepada 
seorang pria di muka, dan saya menetapkan sesuatu yang lebih baik dari apa yang saya 
lakukan sebelumnya.” Abdullah bin Umar berkata: “Ini adalah riba.” Abdullah bin Omar 
berkata: “Uang muka itu ada tiga macam: nenek moyang dari uang mukanya yang kamu 
inginkan wajah Allahnya, kemudian kamu memiliki wajah Allah SWT, dan nenek moyang 
dari uang mukanya yang kamu inginkan wajah temanmu, maka kamu memiliki wajah 
temanmu, dan nenek moyangnya terlebih dahulu agar kamu mengambil kejahatan dengan 
kebaikan, yaitu riba.” Dia berkata: “Bagaimana Anda memerintahkan saya, Hai Abu Abd 
Al-Rahman?” Dia berkata: “Saya pikir Anda harus membagi koran. Dan jika dia 
memberimu sesuatu yang lebih baik dari apa yang telah dia berikan kepadanya, maka dia 
bersyukur atas ucapan terima kasihnya kepadamu, dan kamu akan diberi balasan atas apa 
yang telah kamu lihat.” 
 
No. 2266 
Nabi bersabda: 

 كلذ نع لئسف ، لجأ لىإ كنم هعاتبأ تىح ، يرعبلا اذه لي عتبا : لجرل لاق لاجر نأ هغلب هنع الله يضر كلام
 . هنع ى�و ههركف ، رمع نب الله دبع

Artinya: Malik Radliyallahu ‘anhu, diberitahu bahwa seorang pria berkata kepada seorang 
pria: “Belilah unta ini untukku, sampai dia membelinya darimu untuk jangka waktu.” 
Abdullah bin Omar ditanya tentang itu, dia tidak menyukainya dan melarangnya. 
 
No. 2267 
Nabi bersabda: 

 ةفامخ اهرثم نم لكؤي تىح هلنخ رثم في نيدتي نأ لخنلا بر يهني ناك صلى الله عليه وسلم الله لوسر نإ لاق هنع الله يضر ةرسم
 ، دـصلحا غلبي تىح هعرز في نيدي نأ عرزلا بر ىهني ناكو ، هنع فىويلاف ةرمثلا دسفتف يرثك نيدب نيدتي نأ
 . �رلا ةفامخ هضبقيف ماعطلا لاتكي تىح بهذل� ماعطلا عيبي نأ ماعطب اهع� اذإ بهذلا بر ىهني ناكو

Artinya: Menceritrakan Samrah Radliyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah Shalallahu ‘alaihi 
Wasallam melarang pemilik kurma untuk berutang dari buah kurmanya sehingga ia makan 
dari hasil kurmanya khawatir ia berutang dengan jumlah utang yang banyakdan kurmanya 
gagal panen, maka ia tidak dapat membayarnya, baginda nabi juga melarang pemilik ladang 
tidak berutang seingga ia panen, baginda nabi juga melarang pemilik emas apabila barter 
dengan makanan sehingga menjual dulu makanan tersebut, sehingga makanan tersebut 
ditakar karena khawatir terjadi praktik riba.  
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No. 2268 
Nabi bersabda: 

  �ر وهف اًعفن رج ضرق لك“ : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر يلع
Artinya: Ali Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
bersabda: “Setiap pinjaman yang mendatangkan manfaat adalah riba.” 
 
No. 2269 
Nabi bersabda: 

 اهتقفن نع لضف ام اßرثم نم يضقي هنإف هيلع نيدب اًضرأ نهر نم“ لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ هنع الله يضر ةرسم
 . “ لدعل� هتقفنو هلمع دنع هل يقب يذلا بسبح نأ دعب هيلع يذلا هنيد كلذ نم يضقيف

Artinya: Samra Radliyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
bersabda: “Barangsiapa menggadaikan tanah untuk utang yang dia miliki, maka dia 
melunasi dari buahnya apa yang tersisa dari pengeluarannya, dan dia melunasi utangnya 
setelah dia menghitung apa yang tersisa untuknya ketika dia bekerja dan membelanjakannya 
dengan adil.” 

e. Keumuman Riba di Akhir Zaman 
 
No. 2270 
Nabi bersabda: 

 َ?رِّلا لَكَأَ َّلاإِ دٌحَأَ ىقَْـبـَي لاَ نٌامَزَ سِاَّنلا ىلَعَ َّينَتِأْيَلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هِرِابَغُ نْمِ هُبَاصَأَ ىسَيعِ نُبْا لَاقَ هِرِابخَُ نْمِ هُبَاصَأَ هُلْك²َُْ لمَْ نْإِفَ

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Sungguh akan datang kepada manusia suatu zaman dimana tidak ada seorangpun 
melainkan ia akan makan riba, jika tidak memakannya maka ia terkena sebagian dari 
uapnya.” Ibnu Isa berkata: “Terkena sebagian dari debunya.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Menjauhi perkara syubhat, No. Hadits: 2893) 
 
No. 2271 
Nabi bersabda: 

  رملخاو نىزلاو �رلا رهظي ةعاسلا يدي ينب : لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نع هنع الله يضر دوعسم نبا
Artinya: Ibnu Masoud Radliyallahu ‘anhu, dari baginda Nabi Shalallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Di antara tanda hari kiamat akan tiba adalah dengan meredarnya riba, zina, dan 
khamar.” 

2. Riba Nasi’ah 
 
No. 2272 
Nabi bersabda: 

 ةِئَيسَِّنلا فيِ َ�رِّلا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ دٍيْزَ نُبْ ةُمَاسَأُ
Artinya: Usamah bin Zaid telah menceritakan kepadaku, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Riba itu bisa terjadi dalam jual beli dengan pembayaran yang 
ditangguhkan.” 



 

842 
 

(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Menjual Makanan dengan Kadar yang Sama, No. 
Hadits: 2990) 
 
No. 2273 
Nabi bersabda: 

 مَاعَلْا رِمََّثلا فيِ نَوفُلِسْيُ سُاَّنلاوَ ةَنَيدِمَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مَدِقَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 انَـَثَّدحَ مٍولُعْمَ نٍزْوَوَ مٍولُعْمَ لٍيْكَ فيِ فْلِسْيُلْـَف رٍتمَْ فيِ فََّلسَ نْمَ لَاقَـَف لُيعِاسمَْإِ َّكشَ ةًثَلاَثَ وْأَ ينِْمَاعَ لَاقَ وْأَ ينِْمَاعَلْاوَ
 مٍولُعْمَ نٍزْوَوَ مٍولُعْمَ لٍيْكَ فيِ اذََِ« حٍينجَِ بيِأَ نِبْا نْعَ لُيعِاسمَْإِ َ¤برََخْأَ دٌَّممحَُ

Artinya: Dari Ibnu 'Abbas Radliyallahu ‘anhuma berkata: “Ketika Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam tiba di Madinah orang-orang mempraktikkan jual beli buah-buahan 
dengan sistem salaf, yaitu membayar dimuka dan diterima barangnya setelah kurun waktu 
satu atau dua tahun kemudian atau katanya dua atau tiga tahun kemudian. Isma'il ragu dalam 
hal ini. Maka Beliau bersabda: “Siapa yang mempraktikkan salaf dalam jual beli buah-
buahan hendaklah dilakukannya dengan takaran dan timbangan yang diketahui (pasti).” 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Isma'il dari 
Ibnu Abi Najih seperti redaksi hadits ini: “Dengan takaran dan timbangan yang diketahui 
(pasti).” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli As-Salam, Bāb: Salam Dalam Takaran yang Diketahui, No. 
Hadits: 2085) 
 
No. 2274 
Nabi bersabda: 

 هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ فىَوْأَ بيِأَ نِبْا لىَإِ نيِوثُعَـَبـَف فِلََّسلا فيِ ةَدَرْـُب وبُأَوَ دِالهَْا نِبْ دِاَّدشَ نُبْ Dَِّا دُبْعَ فَلَـَتخْا لَاقَ دِلِاجَمُلْا بيِأَ
 بِيبَِّزلاوَ يرِعَِّشلاوَ ةِطَنْلحِْا فيِ رَمَعُوَ رٍكْبَ بيِأَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ فُلِسْنُ اَّنكُ َّ¤إِ لَاقَـَف هُتُلْأَسَفَ
 كَلِذَ لَثْمِ لَاقَـَف ىزَـْبأَ نَبْا تُلْأَسَوَ رِمَّْتلاوَ

Artinya: Abi Al-Mujalid berkata: 'Abdullah bin Syaddad bin Al-Haad berselisih dengan Abu 
Burdah tentang sistem jual beli salaf kemudian mereka mengutus aku kepada Ibnu Abi 
Aufaa Radliyallahu ‘anhu, lalu aku tanyakan kepadanya, maka dia berkata: “Kami pernah 
mempraktekkan salaf di masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, Abu Bakar, 'Umar 
pada biji gandum, padi, anggur kering (kismis) dan kurma”. Aku juga menanyakan hal ini 
kepada Ibnu Abzaa lalu dia berkata seperti itu pula. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli As-Salam, Bāb: Salam dengan Timbangan yang Diketahui, 
No. Hadits: 2087) 
 
No. 2275 
Nabi bersabda: 

 َّتىحَ لِخَّْنلا عِيْـَب نْعَ يَُِ� لَاقَـَف لِخَّْنلا فيِ مِلََّسلا نْعَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نَبْا تُلْأَسَ لَاقَ يِّترَِخْبَلْا بيِأَ نْعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ىََ� لَاقَـَف لِخَّْنلا فيِ مِلََّسلا نْعَ سٍاَّبعَ نَبْا تُلْأَسَوَ زٍجِانَبِ ءًاسَنَ قِرِوَلْا عِيْـَب نْعَوَ حَلُصْيَ
 نَزَويُ َّتىحَوَ هُنْمِ لَكÌَُْ وْأَ هُنْمِ لَكَؤْـُي َّتىحَ لِخَّْنلا عِيْـَب نْعَ

Artinya: Dari Abu Al Bakhtariy berkata: “Aku bertanya kepada Ibnu'Umar Radliyallahu 
‘anhuma tentang As-Salam pada pohon kurma. Maka dia berkata: “Dilarang menjual pohon 
kurma hingga buahnya baik (bisa dimakan) dan dilarang pula menjual emas dengan cara 
tempo”. Dan aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas Radliyallahu ‘anhu tentang As-Salam pada 
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pohon kurma. Maka dia menjawab: “Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang jual beli 
pohon kurma hingga buahnya bisa dimakan atau dapat dimakan dan hingga ditimbang.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli As-Salam, Bāb: Jual Beli Salam pada Pohon Kurma, No. 
Hadits: 2090) 
 
No. 2276 
Nabi bersabda: 

 اذَإِ لَاقَ بِهََّذلِ� ةََّضفِلْا وْأَ ةَِّضفِلِْ� بَهََّذلا يترَِشْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُلْأَسَ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نِعَ
 سٌبْلَ هُنَْـيـَبوَ كَنَْـيـَبوَ كَبُحِاصَ كَقْرِافَـُي لاَفَ رِخَلآِْ� امَهُْـنمِ ادًحِاوَ تَيْترََشْا

Artinya: Dari Ibnu Umar dia berkata, saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, “Apakah saya membeli emas dengan perak ataukah perak dengan emas?” beliau 
bersabda: “Jika kamu membeli di antara keduanya, lantas menerimanya dengan salah satu 
keduanya, sekali-kali jangan meninggalkan kawannya, sementara masih ada suatu hal yang 
belum beres.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin Umar bin Khattab Radliyallahu‘anhu, No. Hadits: 5370) 
 
No. 2277 
Nabi bersabda: 

 نأ بىأف ، اهنم ايرخ اهبحاص ىضقف ،مهارد فلتسا امهنع الله يضر رمع نبا نأ الله هحمر برج نب دهامج
Ìةبيط كلذب يسفن نكلو تملع دق : رمع نبا لاقف يهمارد نم يرخ هذه : لاقف ، اهذخ . 

Artinya: Mujahid bin Jabr Radliyallahu ‘anhuma berkata bahwa Ibnu Umar Radliyallahu 
‘anhu meminjam dirham, sehingga pemiliknya membelanjakannya lebih baik dari itu, tetapi 
dia menolak untuk mengambilnya. Dia berkata: “Ini lebih baik daripada dirhamku.” Ibn 
Umar berkata: “Aku tahu, tapi jiwaku baik untuk itu.” 
 
No. 2278 
Nabi bersabda: 

 ةًئَيسِنَ هُهَرِكَوَ دٍيَبِ ادًيَ ينِْنَـْثِ� ادًحِاوَ نِاوَـَيلحَِْ� سََْ´ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ رٍبِاجَ نْعَ
Artinya: Dari Jabir bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Tidak apa-
apa menukar satu binatang dengan dua binatang secara kontan, dan makruh jika dengan 
sistem tempo.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Jual Beli Hewan dengan Hewan Secara Nasiah 
(tempo), No. Hadits: 2262) 
 
No. 2279 
Nabi bersabda:   

 ءاطعلا لىإ مهرد ةئانمامثب ديز نم ةيراج تعب : تلاـقـن ةـشئاـع لىإ مقرأ نب ديز دلو مأ تءاج : تلاق سنوي مأ
 تلاقف ،كنم اهيترشأ ¤أف اهتعب نإ كنأ : هيلع تطرش تنكو ، ةئامتسب لجلأا لولح لبق هنم اهتيترشا ثم ،
 نإ ، صلى الله عليه وسلم الله لوسر عم هداهج لطبأ دق هنأ مقرأ نب ديز يغلبأ ، تيترشا امسنبو ، تيرش امستب : ةشئاع اله
 ، فلس ام هلف ىهتناف هبر نم ةظعوم ءاج نمف ( : ةشئاع تلتق : تلاق ؟ عنصي امف : تلاق ، هنم بتي لم
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 ةشئاع ىلع دحأ ركني ملف ، ٢٧٥ : ةرقبلا« )نودلاخ اهيف مه رانلا باحصأ كئلوأف داع نمو ، الله لىإ هرمأو
 . نورفوتم ةباحصلاو ،

Artinya: Ummu Yunus ia berkata: “Telah datang ibunya Zaid bin Arqam kepada Aisyah” 
dan ia berkata: “Aku telah menjual seorang jariyah (hambasahaya perempuan) dari Zaid 
seharga delapan ratus dirham, lalu aku membelinya darinya sebelum tanggal jatuh tempo 
seharga enam ratus, dan aku menetapkan untuk membelinya kembali darinya.” Ia berkata 
kepada Aisyah: “Alangkah buruknya apa yang engkau beli itu, alangkah buruknya apa yang 
engkau beli itu, sampailah kabar bahwa zaid bin arqam termasuk pahlawan perang bersama 
nabi, jika ia tidak bertobat atasnya, apa yang terjadi? Ia mengatakan aisyah terbunuh.”  
(QS Al-Baqarah 275, Tidak Ada yang Menyangkal Satu Orang pun Atas Aisyah, Begitu 
Juga Sahabat Lainnya.) 
 
No. 2280 
Nabi bersabda:   

 عَاَّصلا لاَوَ ينِْهمََرْدِّلِ� مَهَرْدِّلا لاَوَ نِيْرَانَيدِّلِ� رَانَيدِّلا اوعُيبِتَ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نِعَ
 سَرَفَلْا عُيبِيَ لَجَُّرلا تَيْأَرَأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف لٌجُرَ هِيْلَإِ مَاقَـَف َ�رِّلا وَهُ ءُامََّرلاوَ ءَامََّرلا مْكُيْلَعَ فُاخَأَ نيِّإِفَ ينِْعَاَّصلِ�
 دٍيَبِ ادًيَ نَاكَ اذَإِ سََْ´ لاَ لَاقَ لِبِلإِِْ� ةَبَيجَِّنلاوَ سِارَـْفلأَِْ�

Artinya: Dari Ibnu Umar dia berkata: “Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 
“Janganlah kalian menjual satu dinar dengan dua dinar, jangan pula menjual satu dirham 
dengan dua dirham, jangan pula menjual satu sha’ dengan dua sha’, sebab aku khawatir 
kalian terjerumus ke dalam rama': yakni riba.” Lalu seorang lelaki berdiri dan berkata: 
“Wahai Rasulullah, bagaimana jika ada seorang lelaki yang menjual seekor kuda dengan 
beberapa ekor kuda, dan menjual unta pilihan dengan unta biasa?” Beliau menjawab: “Tidak 
mengapa jika dilakukan dengan serah terima secara langsung (cash).” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin Umar bin Al Khattab Radliyallahu‘anhu, No. Hadits: 5619) 
 
No. 2281 
Nabi bersabda: 

 اوضرعف ، ةفوكلا لىإ جورلخا تدرأف ، لجأ لىإ ةلنخ راد لهأ نم لي ازب تعب : لاق حافسلا لىوم لحاص بيأ ديبع
 . هلكؤتلاو اذه لكÕ نأ كرمأ لا : لاقف ؟ تبí نب ديز تلأسف ، نيودقنيو نمثلا ضعب مهنع عضأ نأ يلع

Artinya: Ubayd Abi Shalih, budak yang dibebaskan, berkata: “Anda menjual saya barang-
barang dari orang-orang rumah Nakhla untuk jangka waktu, jadi saya ingin pergi ke Kufah, 
jadi mereka menawarkan saya untuk memberikan sebagian harga pada mereka dan mereka 
mengkritik saya, jadi saya bertanya kepada Zaid bin Tsabit?” Dia berkata: “Saya tidak 
memerintahkan Anda untuk makan ini dan tidak memakannya.” 
 
No. 2282 
Nabi bersabda: 

 بحاص هنع عضيف ، لجأ لىإ نيدلا لجرلا ىلع هل نوكي لجرلا نع لئس امهنع الله يضر رمع نبا نأ لماس
  . هنع ى�و ، رمع نبا كلذ هرـكف ، هيلع وه يذلا نيدلا لجـعـيل قلحا

Artinya: Salem bahwa Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhuma terhadap mereka berdua ditanya 
tentang seorang laki-laki yang berutang kepada laki-laki itu dengan jangka waktu tertentu, 
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maka pemilik hak menyimpannya untuk mempercepat utang yang ada padanya, memikirkan 
itu dan melarangnya. 
 
No. 2283 
Nabi bersabda: 

 اولاقف مهنم س¤أ هõأ ةنيدلما نم يرضنلا نيب جارخñ صلى الله عليه وسلم الله لوسر رمأ الم لاق امهنع الله يضر سابع نب الله دبع
 . اولجعتو اوعض : لاقف ؟ لتح لم ¤ويد انل نإ :

Artinya: Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhuma  kepada mereka berdua berkata: “Ketika 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkan pengusiran Bani Nadir dari 
Madinah, beberapa dari mereka datang kepadanya dan berkata: ‘Kami memiliki utang yang 
belum terselesaikan?’ Dia berkata: ‘Turun dan cepatlah.’” 

3. Riba Fadl 

a. Pengharaman Riba Fadl 
 
No. 2284 
Nabi bersabda: 

 ً�رِ برُِّلِْ� ُّبرُلْاوَ ءَاهَوَ ءَاهَ َّلاإِ ً�رِ قِرِوَلِْ� بُهََّذلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نْعَ
 ءَاهَوَ ءَاهَ َّلاإِ ً�رِ يرِعَِّشلِ� يرُعَِّشلاوَ ءَاهَوَ ءَاهَ َّلاإِ ً�رِ رِمَّْتلِ� رُمَّْتلاوَ ءَاهَوَ ءَاهَ َّلاإِ

Artinya: Dari Umar Radliyallahu ‘anhu, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Emas ditukar dengan perak adalah riba, kecuali diserahkan secara 
tunai, gandum ditukar dengan gandum adalah riba kecuali diserahkan secara tunai, kurma 
ditukar dengan kurma adalah riba kecuali diserahkan secara tunai, jewawut ditukar dengan 
jewawut adalah riba kecuali diserahkan secara tunai.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Penjelasan tentang Sharf, No. Hadits: 2906) 
 

 رَمَعُ دَنْعِ وَهُوَ Dَِّا دِيْـَبعُ نُبْ ةُحَلْطَ لَاقَـَف مَهِارََّدلا فُرِطَصْيَ نْمَ لُوقُأَ تُلْـَبـْقأَ لَاقَ نíَِدَلحَْا نِبْ سِوْأَ نِبْ كِلِامَ نْعَ
 هِيْلَإِ َّنَّدترَُلَ وْأَ هُقَرِوَ هَُّنـَيطِعْـُتلَ Dَِّاوَ َّلاكَ رُمَعُ لَاقَـَف كَقَرِوَ كَطِعْـُن انَـُنزِاخَ ءَاجَ اذَإِ انَتِئْا َّثمُ كَبَهَذَ َ¤رِأَ بِاَّطلخَْا نِبْ
 ءَاهَوَ ءَاهَ َّلاإِ ً�رِ بِهََّذلِ� قُرِوَلْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِفَ هُبَهَذَ

Artinya: Dari Malik bin Aus bin Al Hadatsan berkata: “Aku mulai bertanya, siapa yang mau 
menukar dirham?” Maka Thalhah bin Ubaydullah waktu itu ia berada di sisi Umar Ibnul 
Khattab berkata: “Perlihatkan dan berikanlah kepada kami emas milikmu. Jika pengawalmu 
datang maka akan kami berikan perak milik kami kepadamu.” Umar lalu berkata, “Tidak, 
demi Allah, engkau berikan perak milik kepadanya atau engkau kembalikan emas miliknya! 
Sungguh, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah bersabda: ‘Perak dengan emas 
riba kecuali dengan tunai.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Jual Beli Emas dengan Perak, No. Hadits: 2251) 
 
No. 2285 
Nabi bersabda: 

 دٍيعِسَ َ�أَ تُبرَْخْأَفَ هِبِ سََْ´ لاَفَ لَاقَ مْعَـَن تُلْـُق دٍيَبِ ادًيَأَ لَاقَـَف فِرَّْصلا نْعَ سٍاَّبعَ نَبْا تُلْأَسَ لَاقَ ةَرَضْنَ بيِأَ نْعَ
 بُتُكْنَسَ َّ¤إِ كَلِذَ لَاقَ وَأَ لَاقَ هِبِ سََْ´ لاَفَ لَاقَ مْعَـَن تُلْـُق دٍيَبِ ادًيَأَ لَاقَـَف فِرَّْصلا نْعَ سٍاَّبعَ نَبْا تُلْأَسَ نيِّإِ تُلْقُـَف
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 اذَهَ َّنأَكَ لَاقَـَف هُرَكَنْأَفَ رٍمْتَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نِايَْـتفِ ضُعْـَب ءَاجَ دْقَلَ Dَِّاوَـَف لَاقَ هُومُكُيتِفْـُي لاَفَ هِيْلَإِ
 لَاقَـَف ةِدََ�زِّلا ضَعْـَب تُدْزِوَ اذَهَ تُذْخَأَفَ ءِيَّْشلا ضُعْـَب مَاعَلْا َ¤رِتمَْ فيِ وْأَ انَضِرْأَ رِتمَْ فيِ نَاكَ لَاقَ انَضِرْأَ رِتمَْ نْمِ سَيْلَ
 رِمَّْتلا نْمِ دُيرِتُ يذَِّلا ترَِشْا َّثمُ هُعْبِفَ ءٌيْشَ كَرِتمَْ نْمِ كَبَارَ اذَإِ اذَهَ َّنبَرَقْـَت لاَ تَيْـَبرْأَ تَفْعَضْأَ

Artinya: Dari Abu Nadlrah dia berkata, “Saya pernah bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai 
jual beli (barang yang sejenis pent), lalu dia balik bertanya, ‘Apakah dilakukan dengan cara 
cash/tunai?’ Jawabku: ‘Ya.’ Dia berkata: ‘Tidak mengapa, jika dilakukan seperti ini.’ Lalu 
saya memberitahukan hal ini kepada Abu Sa'id, saya katakan kepadanya: ‘Saya telah 
menanyakan perihal jual beli kepada Ibnu Abbas,’ dan dia balik bertanya: ‘Apa dilakukan 
dengan cara cash?’ saya menjawab: ‘Ya,’ lantas Ibnu Abbas berkata: ‘Tidak mengapa, jika 
dilakukan seperti ini.’ Abu Sa'id berkata: ‘Benarkah dia mengatakan demikian? Sungguh 
kami akan menulis surat kepadanya hingga dia tidak menfatwakan demikian kepada kalian.’ 
Abu Sa'id melanjutkan, ‘Demi Allah, telah datang beberapa pemuda kepada Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan membawa kurma, dan beliau mencurigainya’ seraya 
berkata: ‘Sepertinya kurma ini bukan dari hasil tanaman kita?’ dia menjawab, ‘Kami biasa 
mengambil kurma kita dan menambahkan sedikit takaran kemudian kami menukarnya 
dengan kurma seperti ini.’ Beliau bersabda: ‘Kamu telah melipat gandakan dan kamu telah 
menambahkan takaran, jangan sekali-kali kamu mendekati perbuatan seperti ini. Apabila 
kamu mendapati satu keraguan pada kurmamu, maka jualah kurma tersebut, kemudian (dari 
uang hasil penjualan kurma itu) belilah kurma yang kamu inginkan.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Menjual Makanan dengan Kadar yang Sama, No. 
Hadits: 2988) 
 

 لَاقَـَف هُلُوقُـَي لاَ سٍاَّبعَ نَبْا َّنإِفَ هُلَ تُلْقُـَف مِهَرْدِّلِ� مُهَرْدِّلاوَ رِانَيدِّلِ� رُانَيدِّلا لُوقُـَي هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ َّيرِدْلخُْا دٍيعِسَ َ�أَ 
 مْتُـْنأَوَ لُوقُأَ لاَ كَلِذَ َّلكُ لَاقَ Dَِّا بِاتَكِ فيِ هُتَدْجَوَ وْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْمِ هُتَعْسمَِ تُلْقُـَف هُتُلْأَسَ دٍيعِسَ وبُأَ
 فيِ َّلاإِ ً�رِ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةُمَاسَأُ نيِبرََخْأَ نْكِلَوَ نيِّمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَبِ مُلَعْأَ
 ةِئَيسَِّنلا

Artinya: Abu Sa'id Al Khudriy Radliyallahu ‘anhu berkata: “Dinar dengan dinar dan dirham 
dengan dirham”. Aku berkata kepadanya bahwa Ibnu 'Abbas Radliyallahu ‘anhu tidak 
mengatakan seperti itu. Maka Abu Sa'id berkata: “Aku pernah bertanya kepadanya dimana 
aku katakan apakah kamu mendengarnya dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam atau kamu 
mendapatkan keterangannya dari Kitāb Allah?.” Maka dia menjawab: “Semuanya itu aku 
tidak pernah mengatakannya. Dan kalian lebih mengetahui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam daripada aku namun Usamah mengabarkan kepadaku bahwa Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam berkata: ‘Tidak ada riba, kecuali riba' nasi'ah” (riba dalam urusan pinjam 
meminjam dengan ada tambahan).’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Menjual Dinar dengan Dinar Secara Tempo, No. 
Hadits: 2032) 
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No. 2286 
Nabi bersabda: 

 عُيبِنَ اَّنكُفَ رِمَّْتلا نْمِ طُلْلخِْا وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ عِمْلجَْا رَتمَْ قُزَرْـُن اَّنكُ لَاقَ دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 لاَوَ عٍاصَبِ ةٍطَنْحِ يْعَاصَ لاَوَ عٍاصَبِ رٍتمَْ يْعَاصَ لاَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ كَلِذَ غَلَـَبـَف عٍاصَبِ ينِْعَاصَ
 ينِْهمََرْدِبِ مَهَرْدِ

Artinya: Dari Abu Sa'id dia berkata: “Pada masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
kami sering menjama' kurma, yaitu mencampur antara kurma jelek dengan kurma yang 
berkualitas, kemudian kami menjual dua sha’ kurma tersebut dengan satu sha’ kurma yang 
bermutu tinggi.” Ketika hal itu sampai kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
maka beliau pun bersabda: “Tidak ada dua sha’ kurma ditukar dengan satu sha’ kurma, dan 
tidak ada dua sha’ gandum ditukar dengan satu sha’ gandum, dan tidak ada satu dirham 
ditukar dengan dua dirham.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Menjual Makanan dengan Kadar yang Sama, No. 
Hadits: 2987) 
 
No. 2287 
Nabi bersabda: 

 عَابَـُت نْأَ ةَِّيرِعَلْا فيِ صََّخرَوَ رِمَّْتلِ� رِمََّثلا عِيْـَب نْعَ ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَمَثْحَ بيِأَ نَبْ لَهْسَ
 ابًطَرُ اََ�ولُكÌَُْ اهَصِرْبخَِ اهَلُهْأَ اهَعُيبِيَ ةَِّيرِعَلْا فيِ صََّخرَ هَُّنأَ َّلاإِ ىرَخْأُ ةًَّرمَ نُايَفْسُ لَاقَوَ ابًطَرُ اهَلُهْأَ اهَلُكÌَُْ اهَصِرْبخَِ

Artinya: Sahal bin Abi Hatmah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang 
menjual kurma masak dengan kurma basah, namun Beliau memberi kelonggaran pada 
'ariyyah untuk dijual dengan cara taksiran untuk dimakan ruthobnya (kurma basah yang 
masih muda) oleh pemiliknya. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Menjual Kurma pada Pohonnya, dan Jual Beli Araya, 
No. Hadits: 2042) 
 
No. 2288 
Nabi bersabda: 

 لاًجُرَ لَمَعْـَتسْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَوَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 Zَِّ vَاوَ لاَ لَاقَ اذَكَهَ برََيْخَ رِتمَْ ُّلكُأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف بٍينِجَ رٍمْتَبِ هُءَاجَفَ برََيْخَ ىلَعَ
 لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ةِثَلاََّثلِ? ينِْعَاَّصلاوَ ينِْعَاَّصلِ? اذَهَ نْمِ عَاَّصلا ذُخُأْنَلَ Bَّإِ Zَِّا لَوسُرَ
 ابًينِجَ مِهِارََّدلِ? عْتَـْبا َّثمُ مِهِارََّدلِ? عَمْلجَْا عْبِ لْعَفْـَت

Artinya: Dari Abu Sa'id Al Khudriy dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah mempekerjakan sesorang di daerah Khaibar 
kemudian orang itu datang dengan membawa kurma pilihan yang terbaik. Maka Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam: “Apakah semua Kurma Khaibar seperti ini?” Orang itu 
berkata: “Demi Allah, tidak wahai Rasulullah, sesungguhnya kami menukar (barter) satu 
sha’ dari jenis kurma ini dengan dua sha’ kurma lain dan dua sha’ kurma ini dengan tiga 
sha’ kurma lain. Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Janganlah kamu 
melakukannya, jual lah semua dengan dirham kemudian beli dengan dirham pula.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Bila Menginginkan untuk Menjual Kurma dengan 
Kurma yang Lebih Baik, No. Hadits: 2050) 
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No. 2289 
Nabi bersabda: 

 ُّبرُلْاوَ ةَِّضفِلِْ? ةَُّضفِلْاوَ بِهََّذلِ? بُهََّذلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ تِمِاَّصلا نِبْ ةَدَابَعُ نْعَ
 هِذِهَ تْفَلَـَتخْا اذَإِفَ دٍيَبِ ادًيَ ءٍاوَسَبِ ءًاوَسَ لٍثْبمِِ لاًثْمِ حِلْمِلِْ? حُلْمِلْاوَ رِمَّْتلِ? رُمَّْتلاوَ يرِعَِّشلِ? يرُعَِّشلاوَ برُِّلِْ?
 دٍيَبِ ادًيَ نَاكَ اذَإِ مْتُْـئشِ فَيْكَ اوعُيبِفَ فُانَصْلأَْا

Artinya: Dari 'Ubadah bin Shamit dia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, jewawut 
dengan jewawut, kurma dengan kurma dan garam dengan garam, tidak mengapa jika dengan 
takaran yang sama, dan sama berat serta tunai. Jika jenisnya berbeda, maka juallah sesuka 
hatimu asalkan dengan tunai dan langsung serah terimanya.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Sharaf dan Jual Beli Emas dan Perang dengan Tunai, 
No. Hadits: 2970) 
 

 مِوُّرلا ضَرْأَ ةَيَوِاعَمُ عَمَ ازَغَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بَحِاصَ بَيقَِّنلا َّيرِاصَنْلأَْا تِمِاَّصلا نَبْ ةَدَابَعُ َّنأَ
 نَولُكÕَُْ مْكَُّنإِ سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ� لَاقَـَف مِهِارََّدلِ� ةَِّضفِلْا رَسَكِوَ يرِنَِ¤َّدلِ� بِهََّذلا رَسَكِ نَوعُـَيابَـَتـَي مْهُوَ سِاَّنلا لىَإِ رَظَنَـَف
 لاَوَ امَهُـَنْـيـَب ةَدََ�زِ لاَ لٍثْبمِِ لاًثْمِ َّلاإِ بِهََّذلِ� بَهََّذلا اوعُاتَْـبـَت لاَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ َ�رِّلا
 Dَِّا لِوسُرَ نْعَ كَثُدِّحَأُ ةُدَابَعُ لَاقَـَف ةٍرَظِنَ نْمِ نَاكَ امَ َّلاإِ اذَهَ فيِ َ�رِّلا ىرَأَ لاَ دِيلِوَلْا َ�أَ َ� ةُيَوِاعَمُ هُلَ لَاقَـَف ةًرَظِنَ

 قَلحَِ لَفَـَق اَّملَـَف ةٌرَمْإِ اهَيفِ َّيلَعَ كَلَ ضٍرَِْ´ كَنُكِاسَأُ لاَُ Dَّا نيِجَرَخْأَ نْئِلَ كَيِأْرَ نْعَ نيِثُدِّتحَُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 عْجِرْا لَاقَـَف هِتِنَكَاسَمُ نْمِ لَاقَ امَوَ ةََّصقِلْا هِيْلَعَ َّصقَـَف دِيلِوَلْا َ�أَ َ� كَمَدَقْأَ امَ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ هُلَ لَاقَـَف ةِنَيدِمَلِْ�
 ىلَعَ سَاَّنلا لْحمِْاوَ هِيْلَعَ كَلَ ةَرَمْإِ لاَ ةَيَوِاعَمُ لىَإِ بَتَكَوَ كَلُاثَمْأَوَ اهَيفِ تَسْلَ اضًرْأَُ Dَّا حَبَقَـَف كَضِرْأَ لىَإِ دِيلِوَلْا َ�أَ َ�
 رُمْلأَْا وَهُ هَُّنإِفَ لَاقَ امَ

Artinya: Ubadah bin Shamit Al-Ansari adalah seorang komandan dan sahabat Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang ikut berperang bersama Mu'awiyah di bumi Romawi. 
Dia memperhatikan orang-orang yang sedang melakukan jual beli pecahan emas dengan 
dinar dan pecahan perak dengan dirham. Kemudian ia berseru: “Hai manusia, sesungguhnya 
kalian telah memakan riba, aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Janganlah kalian menjual emas dengan emas kecuali sebanding, tidak ada 
kelebihan dan tidak ada penangguhan antara keduanya.’ Mu'awiyah berkata kepadanya: 
‘Wahai Abul Walid saya tidak memandang riba dalam transaksi ini, kecuali dalam 
penangguhannya!’ Ubadah menjawab: ‘Aku sampaikan kepadamu hadits dari Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, namun engkau berpendapat dengan pandanganmu sendiri. 
Sungguh, sekiranya Allah mengeluarkanku, maka aku tidak akan tinggal di wilayah 
kekuasaanmu meski aku di bawah perintahmu.’ Ketika kembali ke Madinah ia bertemu 
Umar bin Khattab, lalu Umar berkata kepadanya, ‘Hai Abul Walid, apa yang membuatmu 
datang ke sini?’ Lalu ia ceritakan kisah tersebut kepada Umar, dan ia tidak bercerita tentang 
tempat tinggalnya. Umar pun berkata: ‘Hai Abul Walid, kembalilah ke negerimu. Sungguh, 
Allah akan membuat satu negeri menjadi hina tanpa keberadaanmu dan orang-orang 
sepertimu.’ Kemudian Umar menulis surat untuk Mu'awiyah: ‘Engkau tidak berhak 
memerintahnya, dan ajaklah manusia mengikuti apa yang dikatakannya, karena dia di atas 
kebenaran.’” 
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(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Mukadimah, Bāb: Mengagungkan Hadits Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 18) 
 
No. 2290 
Nabi bersabda: 

 بيِاحَصْلأَِوَ ليِ تْرَاطَفَ ةٍوَزْغَ فيِ دٍيْـَبعُ نِبْ ةَلَاضَفَ عَمَ اَّنكُ لَاقَ هَُّنأَ شٍنَحَ نْعَ مْهُبرََخْأَ َّيرِفِاعَمَلْا يىَيحَْ نَبْ رَمِاعَ َّنأَ
 ةٍَّفكِ فيِ هُلْعَجْافَ اهَـَبهَذَ عْزِنْا لَاقَـَف دٍيْـَبعُ نَبْ ةَلَاضَفَ تُلْأَسَفَ اهَـَيترَِشْأَ نْأَ تُدْرَأَفَ رٌهَوْجَوَ قٌرِوَوَ بٌهَذَ اهَيفِ ةٌدَلاَقِ
 نَاكَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّإِفَ لٍثْبمِِ لاًثْمِ َّلاإِ َّنذَخÕَُْ لاَ َّثمُ ةٍَّفكِ فيِ كَبَهَذَ لْعَجْاوَ
 لٍثْبمِِ لاًثْمِ َّلاإِ َّنذَخÌَُْ لاَفَ رِخِلآْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� نُمِؤْـُي

Artinya: Bahwa 'Amir bin Yahya Al-Ma'afiri telah mengabarkan kepada mereka dari Hanas 
bahwa dia berkata: “Kami pernah bersama Fadlalah berada dalam suatu peperangan, 
kemudian saya dan sahabatku mendapatkan kalung yang ada emas, perak dan permatanya.” 
Aku ingin sekali membeli yang menjadi bagiannya, kemudian saya bertanya kepada 
Fadlalah bin 'Ubayd, dia menjawab, “Lepaskanlah emasnya dan taruhlah ditimbangan, 
begitu juga dengan emasmu dan taruhlah ditimbangan, kemudian janganlah kamu 
mengambilnya kecuali jika sama berat, sebab saya pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, 
maka janganlah mengambil (emas) kecuali jika sama takarannya.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Menjual Kalung yang Di Dalamnya Ada Mutiara dan 
Emas, No. Hadits: 2981) 
 
No. 2291 
Nabi bersabda: 

 اذَهَ لُوقُـَي امَهُْـنمِ دٍحِاوَ ُّلكُفَ فِرَّْصلا نْعَ مْهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ مَقَرْأَ نَبْ دَيْزَوَ بٍزِاعَ نَبْ ءَابرََلْا تُلْأَسَ لَاقَ لِاهَْـنمِلْا َ�أَ
 . انًـْيدَ قِرِوَلِْ� بِهََّذلا عِيْـَب نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� لُوقُـَي اهمَُلاَكِفَ نيِّمِ يرٌْخَ

Artinya: Abu Al-Minhal berkata: “Aku bertanya kepada Al-Bara' bin 'Azib dan Zaid bin 
Arqam Radliyallahu ‘anhum tentang sharf (jual beli emas dengan dirham atau sebaliknya). 
Masing-masing dari keduanya berkata: ‘Ini baik menurutku’ dan keduanya berkata: 
‘Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah melarang jual beli emas dengan uang kertas 
sebagai utang.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Menjual Perak dengan Emas Secara Tempo) 
 
No. 2033 
Nabi bersabda: 

 اذَهَ تُلْقُـَف نيِبرََخْأَفَ َّليَإِ ءَاجَفَ جِّلحَْا لىَإِ وْأَ مِسِوْمَلْا لىَإِ ةٍئَيسِنَبِ اقًرِوَ ليِ كٌيرِشَ عََ? لَاقَ لِاهَْـنمِلْا بيِأَ نْعَ
 مَدِقَ لَاقَـَف هُتُلْأَسَفَ بٍزِاعَ نَبْ ءَابرََلْا تُيْـَتأَفَ دٌحَأَ َّيلَعَ كَلِذَ رْكِنْـُي مْلَـَف قِوُّسلا فيِ هُتُعْبِ دْقَ لَاقَ حُلُصْيَ لاَ رٌمْأَ
 ةًئَيسِنَ نَاكَ امَوَ هِبِ سÇََْ لاَفَ دٍيَبِ ادًيَ نَاكَ امَ لَاقَـَف عَيْـَبلْا اذَهَ عُيبِنَ نُنحَْوَ ةَنَيدِمَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا
 كَلِذَ لَثْمِ لَاقَـَف هُتُلْأَسَفَ هُتُْـيـَتأَفَ نيِّمِ ةًرَاتجَِ مُظَعْأَ هَُّنإِفَ مَقَرْأَ نَبْ دَيْزَ تِئْاوَ ً?رِ وَهُـَف

Artinya: Dari Abu Minhal dia berkata: “Syarik telah menjual perak kepadaku dengan 
penundaan bayarannya sampai musim haji tiba.” Kemudian dia memberitahukan kepadaku, 
lalu sayapun berkata kepadanya: “Ini adalah perkara yang tidak benar.” Dia menjawab: 
“Saya telah menjualnya di pasar, namun tidak ada seorangpun yang mengingkarinya.” 



 

850 
 

Akhirnya saya pergi menemui Al-Barra bin 'Azib dan menanyakannya, dia lantas menjawab: 
“Ketika Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam tiba di Madinah, kami biasa melakukan praktek 
jual beli seperti itu.” Lalu beliau bersabda: “Jika itu dilakukan dengan tunai maka tidak 
mengapa, tetapi jika dengan penundaan maka itu adalah riba.” Coba kamu datangi Zaid bin 
Arqam, karena dia lebih besar usaha dagangnya daripadaku. Lantas saya mendatanginya dan 
menanyakan hal yang serupa, dan dia juga menjawab seperti itu. 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Larangan Jual Beli Emas dengan Perak dengan 
Tempo, No. Hadits: 2975) 
 
No. 2292 
Nabi bersabda: 

 ينِْهمََرْدِّلِ� مَهَرْدِّلا لاَوَ نِيْرَانَيدِّلِ� رَانَيدِّلا اوعُيبِتَ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ نَاَّفعَ نِبْ نَامَثْعُ نْعَ
Artinya: Dari Utsman bin Affan, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Janganlah kalian menjual satu dinar dengan dua dinar, dan jangan pula kalian menjual satu 
dirham dengan dua dirham.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Riba, No. Hadits: 2967) 
 
No. 2293 
Nabi bersabda: 

 لٍلاَبِلِ لَاقَـَف فٌيْضَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ ىتَأَ لَاقَـَف رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ دَنْعِ اسًلِاجَ تُنْكُ لَاقَ ةَنَاقَهْدُ وبُأَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا بَجَعْأَفَ ً¤ودُ مْهُرُتمَْ نَاكَوَ دٍيِّجَ رٍتمَْ نْمِ عٍاصَبِ رٍتمَْ نْمِ ينِْعَاصَ لَدَبْأَفَ لٌلاَبِ بَهَذَفَ مٍاعَطَبِ انَتِئْا
 Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ينِْعَاصَبِ اعًاصَ لَدَبْأَ هَُّنأَ هُبرََخْأَفَ رُمَّْتلا اذَهَ نَيْأَ نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف رُمَّْتلا مََّلسَوَ
 َ¤رَتمَْ انَْـيلَعَ َّدرُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ

Artinya: Abu Duhqanah ia berkata: Aku pernah duduk di samping Abdullah bin Umar, lalu 
ia bercerita: “Ada seorang tamu mendatangi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam,” lalu 
beliau berkata Bilal: “Carikan kami makanan (untuk hidangan)!” Maka Bilalpun pergi dan 
menukar dua sha’ kurma (jelek) dengan satu sha’ kurma bagus, dan memang saat itu kurma 
orang-orang Madinah tidak bagus. Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun terkejut 
dan bertanya: “Dari mana kurma ini?” Kemudian Bilal memberitahukan kepada beliau 
bahwa ia telah menukar satu sha’ kurma bagus dengan dua sha’ kurma jelek, maka 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Kembalikan kurma kami (yang jelek).” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin Umar bin Al-Khattab Radliyallahu ta’ala ‘anhuma, No. Hadits: 4498) 
 
No. 2294 
Nabi bersabda: 

 بَهََّذلا غُوصُأَ نيِّإِ نِحمََّْرلا دِبْعَ َ?أَ vَ هُلَ لَاقَـَف غٌئِاصَ هُءَاجَفَ رَمَعُ نِبْ Zَِّا دِبْعَ عَمَ تُنْكُ لَاقَ هَُّنأَ دٍهِامجَُ نْعَ
 كَلِذَ نْعَ Zَِّا دُبْعَ هُاهَـَنـَف يدِيَ لِمَعَ رَدْقَ كَلِذَ نْمِ لُضِفْـَتسْأَفَ هِنِزْوَ نْمِ رَـَثكÇَِْ كَلِذَ نْمِ ءَيَّْشلا عُيبِأَ َّثمُ
 اهَـَبكَرْـَي نْأَ دُيرِيُ ةٍَّبادَ لىَإِ وْأَ دِجِسْمَلْا بَِ? لىَإِ ىهَـَتـْنا َّتىحَ هُاهَْـنـَي Zَِّا دُبْعَوَ ةَلَأَسْمَلْا هِيْلَعَ دُدِّرَـُي غُئِاَّصلا لَعَجَفَ
 Bَدُهْعَوَ انَْـيلَإِ انَيِّبِنَ دُهْعَ اذَهَ امَهُـَنْـيـَب لَضْفَ لاَ مِهَرْدِّلِ? مُهَرْدِّلاوَ رِانَيدِّلِ? رُانَيدِّلا رَمَعُ نُبْ Zَِّا دُبْعَ لَاقَ َّثمُ
 مْكُيْلَإِ
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Artinya: Dari Mujahid berkata: “Ketika saya sedang bersama Abdullah bin Umar, datanglah 
seorang tukang emas dan berkata kepadanya: ‘Wahai Abu Abdurrahman, saya bekerja 
sebagai perajin emas, lalu saya menjual karyaku ini dengan emas yang lebih berat 
timbangannya, saya minta dilebihkan sesuai dengan pekerjaanku?’ Lalu Abdullah pun 
melarangnya. Orang itu mengulangi pertanyaannya dan Abdullah juga tetap melarangnya 
hingga dia sampai di depan pintu masjid atau di dekat kendaraan yang ingin ditungganginya. 
Akhirnya Abdullah bin Umar berkata: ‘Satu dinar dengan satu dinar, dan satu dirham dengan 
satu dirham, antara keduanya tidak boleh ada yang lebih.’ Begitulah wasiat Nabi kami 
kepada kami, dan wasiat kami kepada kalian.” 
(HR. Malik, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Menjual Emas dengan Perak Batangan Atau Perak yang 
Berujud uang, No. Hadits: 1146) 
 
No. 2295 
Nabi bersabda: 

 كَرَفْـُي َّتىحَ تِلُّْسلاوَ يرِعَِّشلاوَ حِمْقَلْا فيِ فُلََّسلا حُلُصْيَ لاَ لَاقَ اعًوفُرْمَ سَيْلَ بيِأَ لَاقَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 انًْـيعَ بٍهَذَبِ انًـْيدَ اقًرِوَ لاَوَ انًـْيدَ قٍرِوَبِ انًْـيعَ ابًهَذَ لاَوَ جَجِّيمَُ َّتىحَ كَلِذَ هِابَشْأَوَ نِوتُـْيَّزلاوَ بِنَعِلْا فيِ لاَوَ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudri, Abdullah berkata: “Bapakku mengatakan bahwa hadits 
ini tidak marfu',”  ia berkata, “Tidak boleh melakukan utang dalam tepung, gandum dan sult 
hingga keras, tidak juga dalam anggur, zaitun dan yang sama dengannya hingga matang, dan 
tidak boleh juga emas secara tunai dengan perak secara tempo atau perak secara tempo dan 
emas secara tunai.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Sa'id Al Khudri Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 10688) 
 
No. 2296 
Nabi bersabda: 

  قرول� هـيرـتـشنو ىللمحا فـيـسلا عيبن انك لاق باهش نب قراط
Artinya: Tariq bin Shihab berkata: “Kami biasa menjual pedang lokal dan membelinya 
dengan kertas.” 
 
No. 2297 
Nabi bersabda: 

 بِهََّذلِ? بُهََّذلا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ اوثَُّدحَ دٍيعِسَ َ?أَوَ ةَرَـْيرَهُ َ?أَوَ رَمَعُ نَبْا َّنأَ لَيبِحْرَشُ نْعَ
 هُتُعْسمَِ نْكُأَ لمَْ نْإِ لُيبِحْرَشُ لَاقَ بىَرْأَ دْقَـَف دَادَزْا وْأَ دَازَ نْمَ ينٍْعَبِ انًْـيعَ لٍثْبمِِ لاًثْمِ ةَِّضفِلِْ? ةَُّضفِلْاوَ لٍثْبمِِ لاًثْمِ
 رَاَّنلاُ Zَّا نيِلَخَدْأَفَ

Artinya: Dari Syurahbil bahwa Ibnu Umar dan Abu Hurairah serta Abu Sa'id menceritakan, 
bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Emas dengan emas sebanding, dan 
perak dengan perak sebanding secara kontan, barangsiapa menambah-nambah atau minta 
ditambah maka ia telah melakukan riba.” Syurahbil berkata: “Jika aku belum mendengarnya 
maka Allah memasukkan aku ke dalam neraka.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Sa'id Al-Khudri Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 11130) 
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No. 2298 
Nabi bersabda: 

 هل ظلغأو ديسأ وبأ لاقف نيرانيدل� رانيدل� تيفي سابع نباو يدعاسلا ديسأ �أ تعسم لاق يكلما يربزلا وبأ
 لاقف ديسأ �أ � اذه لثم لي لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر نم تيبارق فرعي اًدحأ نأ نظأ تنكام سابع نبا لاقن لوقلا
 ةطنح عاصب ةطنح عاصو مهردل� مهردلاو رانيدل� رانيدلا : لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعمسل دهشأ ديسأ وبأ
 تنك ء اذه سابع نبا لاقف . كلذ نم ءيش ينب لضف لا حلم عاصب حلم عاضو يرعش عاصب يرعش عاصو
  ائيش هيف عسمأ لم ييأرب هلوقأ

Artinya: Abu Al-Zubayr al-Makki berkata: “Saya mendengar Abu Usayd al-Saadi dan Ibn 
Abbas mengeluarkan fatwa untuk dinar dengan dua dinar. Dalam dinar dan dirham dalam 
dirham, dan satu sa' gandum untuk satu sa' gandum, dan satu sa' jelai untuk satu sa' jelai, 
dan satu sa' garam hilang demi satu sa' garam. Tidak ada pilihan di antara semua itu.” Ibnu 
Abbas berkata: “Ini adalah apa yang saya katakan, menurut pendapat saya, dan saya tidak 
mendengar apa-apa tentang itu.” 
 
No. 2299 
Nabi bersabda: 

 لعب رتم ¤دنع ناك : اولاق ؟ رمتلا اذه مكل نىأ : لاقف ن�رلا رمتب صلى الله عليه وسلم الله لوسر ىتأ لاق هنع الله يضر سنأ
 . هبحاص ىلع هودر : صلى الله عليه وسلم الله لوـسر لاـقـف . عاصب ينعاص ءانعبف

Artinya: Anas radiyallahu anhu berkata: Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam diberi 
kurma Rayyan, beliau bersabda: “Dari manakah kalian mendapatkan hal ini?” Mereka 
berkata: “Kami membelinya satu sha’ dengan dua sha’ dari kurma kami.” Maka Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Kembalikan kurma ini kepada pemiliknya.” 
 
No. 2300 
Nabi bersabda: 

 ةطنلح� ةطنلحاو ةضفل� ةضفلاو بهذل� بهذلا : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق لاق هنع الله يضر يردلخا ديعس وبأ
 اعاص يترشي كرتم بحاص نإف الله لوسر� لبق بىرأ دقف دادزاو داز نمف لثبم لاثم حللم� حللماو يرعشل� يرعشلاو
  لعفتلا صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقف مهديزأ نأ لاإ هوذخÌ لا اذكو اذك يرتم الله لوسر� لاقف هيلإ لسرأف ينعاصب

Artinya: Abu Saeed Al-Khudri Radliyallahu ‘anhu  berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam bersabda: “Emas untuk emas, perak untuk perak, gandum untuk gandum, 
barley untuk barley, dan garam untuk garam, seperti untuk suka. Barangsiapa menambah 
dan menambah, maka dia telah mengangkat sebelumnya.” Ya Rasulullah, karena pemilik 
warisanmu membeli satu sha’ untuk dua sha’, maka dia mengirim kepadanya dan berkata: 
“Wahai Rasulullah, kamu melewati ini dan itu.” 
 
No. 2301 
Nabi bersabda: 

 هُلَ لَاقَـَف تِلُّْسلِ? ءِاضَيْـَبلْا ءِاترَِشْا نْعَ صٍاَّقوَ بيِأَ نَبْ دَعْسَ لَأَسَ هَُّنأَ هُبرََخْأَ ةَرَهْزُ نيِبَلِ لىًوْمَ شٍاَّيعَ َ?أَ ادًيْزَ َّنأَ
 نْعَ لَئِسُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّإِ لَاقَوَ هُنْعَ نيِاهَـَنـَف ءُاضَيْـَبلْا لَاقَ لُضَفْأَ امَهُـُتَّـيأَ دٌعْسَ
 كَلِذَ نْعَ ىهَـَنـَف مْعَـَن اولُاقَ سَبِيَ اذَإِ بُطَُّرلا صُقُْـنـَيأَ لَاقَـَف رِمَّْتلِ? بِطَُّرلا ءِاترَِشْا
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Artinya: Bahwa Zaid Abu Ayyasy mantan budak bani Zuhrah mengabarkan kepadanya, 
bahwa ia bertanya Sa'd bin Abu Waqash tentang hukum membeli Baidla (sejenis gandum) 
dengan alat tukar Sult (sejenis gandum). Sa'd pun ganti bertanya kepadanya: “Mana yang 
lebih bagus dari keduanya?” Zaid menjawab: “Lebih bagus Baidla.” Maka Sa'd pun 
melarang kami dari hal itu. Setelah itu ia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam saat ditanya tentang hukum membeli kurma muda dengan 
kurma matang,” beliau bersabda: “Apakah kurma muda akan berkurang jika kering?” para 
sahabat menjawab, “Ya,” maka beliau pun melarangnya. 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Jual Beli Ruthab (kurma segar) dengan Tamar 
(kurma kering), No. Hadits: 2255) 
 
No. 2302 
Nabi bersabda: 

 دازامو ديب أدب زيفقب ازيفت يرعشل� يرعشلا“ لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم : هعفر هنع الله يضر تماصلا نب ةدابع 
  �ر وهف

Artinya: Ubadah bin al-Samit Radliyallahu ‘anhu, mengangkatnya: “Saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: ‘Jelai untuk jelai itu bersoda dengan gafiz 
yang dimulai dengan tangan dan meningkat, kemudian itu adalah riba.’” 

b. Transaksi Valuta Asing 
 
No. 2303 
Nabi bersabda: 

 كَلِذَ نْعَ عَجَرَ هَُّنأَ نيِغَلَـَب َّثمُ هُنْعَ كَلِذَ ثَُّديحَُوَ سٍاَّبعَ نَبْا نيِعْـَي فِرَّْصلِ? رُم²َُْ هُتُعْسمَِ لَاقَ ءِازَوْلجَْا بيِأَ نْعَ
 لُوسُرَ نْعَ ثُدِّيحَُ دٍيعِسَ وبُأَ اذَهَوَ نيِّمِ vًأْرَ كَلِذَ نَاكَ اََّنمإِ مْعَـَن لَاقَ تَعْجَرَ كََّنأَ نيِغَلَـَب هَُّنإِ تُلْقُـَف ةََّكبمَِ هُتُيقِلَـَف
 فِرَّْصلا نْعَ ىََ° هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا

Artinya: Dari Abu Al-Jauza ia berkata: “Aku mendengarnya maksudnya Ibnu Abbas 
memerintahkan sharf. Berita itu diriwayatkan darinya (Ibnu Abbas), dan telah sampai kabar 
kepadaku bahwa ia telah menarik kembali pendapatnya tersebut.” Maka aku menemuinya 
di Makkah dan bertanya kepadanya, “Telah sampai kepadaku bahwa engkau telah menarik 
pendapatmu?” Ibnu Abbas menjawab: “Benar, hal itu hanya pendapatku saja. Dan ini ada 
Abu Sa'id yang telah meriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, bahwa 
beliau melarang sharf.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Barangsiapa mengatakan 'Tidak Ada Riba 
Kecuali dengan Nasiah (tempo)', No. Hadits: 2249) 
 
No. 2304 
Nabi bersabda: 

  فرصلا نع اي� نامثعو ايلع نأ بيسلما نب ديعس
Artinya: Saeed bin Al-Musayyib bahwa: “Alia dan Usman melarang pertukaran.” 
 
No. 2305 
Nabi bersabda: 

  فرصلا نع او� رمعو ركب �أو صلى الله عليه وسلم بينلا نأ نييرس نب دممح
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Artinya: Muhammad bin Sirin bahwa: “Nabi, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, Abu Bakar dan 
Umar melarang pertukaran.” 
 
No. 2306 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا بيِِّنَ لىَإِ مْهُْـنمِ نِلاَجُرَ هُعَـَفرَوَ فِرَّْصلا نْعَ اوُُ� مَُّْ�أَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَوَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ
Artinya: Jabir bin Abdullah dan Abu Hurairah, bahwasanya: “Mereka dilarang dari shorf 
(jual beli emas dengan emas atau emas dengan perak, pent). Dan kedua orang dari mereka 
telah memarfu'kan hadits ini kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Sa'id Al-Khudri Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 10625) 
 
No. 2307 
Nabi bersabda: 

 لىإ جرخف كلذ نع هوـهنف نيرانيدل� رانيدلاو ينهمردل� مهردلا في صخري الله دـبـع ناـك لاـق س�إ نب دعس
 سانلا رشعم� مكليو لوقيو ةـفراـبصل� فوطي هتيأر عجر املف صلى الله عليه وسلم الله لوسر باحصأو ايلعو رمع يقلف ةنيدلما

 . نيرانيدل� رانيدلا لاو ينهمردل� مهردلا اوترشتلاو �رلا اولكÕلا
Artinya: Saad bin Iyas berkata: “Abdullah pernah membolehkan dirham untuk dua dirham 
dan dinar untuk dinar, tetapi dia melarangnya, maka dia pergi ke Medina dan bertemu Umar, 
Ali, dan para sahabat Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Dia, dan ketika dia kembali, 
aku melihatnya mengelilingi tepi sungai. Dan dia berkata, ‘Celakalah kamu, orang-orang, 
jangan makan riba, dan jangan membeli dirham untuk dua dirham, atau dinar untuk dua 
dinar.’” 
 
No. 2308 
Nabi bersabda: 

 لَاقَوَ مْهُاهَـَنـَف رٍمِاعَ نُبْ مُاشَهِ مْهِيْلَعَ ىتَأَفَ ءِاطَعَلْا لىَإِ ةًئَيسِنَ قِرِوَلِْ� بَهََّذلا نَوترَُشْيَ سُاَّنلا نَاكَ لَاقَ ةَبَلاَقِ بيِأَ نْعَ
 َ�رِّلا وَهُ كَلِذَ َّنأَ َ¤برََخْأَوَ لَاقَ وْأَ َ¤أَبَـْنأَوَ ةًئَيسِنَ قِرِوَلِْ� بَهََّذلا عَيبِنَ نْأَ َ¤اََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِ

Artinya: Dari Abu Qilabah berkata: “Orang-orang membeli emas dengan mata uang secara 
kredit dengan syarat ada penambahan,” kemudian hari Hisyam bin 'Amir datang kepada 
mereka, lalu melarang transaksi semacam itu dan berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam melarang kita untuk menjual emas dengan mata uang secara kredit dan bersyarat 
penambahan, ia beritakan itu adalah riba.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad penduduk Madinah, Bāb: Hadits Hisyam bin 'Amir Al-Ansari 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 15663) 
 
No. 2309 
Nabi bersabda: 

 ةفرايصلا رشعم � : لاقف ةفرايصلا في قوسلا في فىوأ بيأ نب الله دبع تيأر لاق نازولا دحاولا دبع نب مساقلا
  رانل� اورشبأ : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق لاق ؟ دممح �أ � ¤رشبت بم ةنلج� الله كرشب : اولاق اورشبأ

Artinya: Al-Qasim bin Abdul-Wahed Al-Wazzan berkata: “Saya melihat Abdullah bin Abi 
Awfa di pasar di tempat penukaran uang, dan dia berkata: ‘Wahai para penukar uang, 
bergembiralah.’ Mereka berkata: ‘Tuhan memberkati Anda dengan surga, apa kabar baik 
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yang Anda berikan kepada kami, hai Abu Muhammad?’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Bergembiralah di neraka.’” 

c. Diperbolehkankannya Akad Pinjaman (Ariyah) 
 
No. 2310 
Nabi bersabda:   

 امَيفِ رِمَّْتلا نْمِ اهَصِرْبخَِ vَارَعَلْا عِيْـَب فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا صََّخرَ لَاقَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 قٍسُوْأَ ةِسَخمَْ فيِ وْأَ قٍسُوْأَ ةِسَخمَْ نَودُ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata: “Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam memberi kelonggaran pada jual beli 'ariyyah pada buah-buahannya apabila 
kurang dari lima wasaq atau dalam jumlah lima wasaq.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Musaqah (mengairi tanaman), Bāb: Seseorang yang Tempat Lewat, 
atau Tempat Minum pada Kebun, atau Kurma, No. Hadits: 2208) 
 
No. 2311 
Nabi bersabda:   

 هُدُيرِيُ هُدُيِّسَ ءَاجَفَ دٌبْعَ هَُّنأَ رْعُشْيَ لمَْوَ ةِرَجْلهِْا ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا عَيَابَـَف دٌبْعَ ءَاجَ لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ
 دٌبْعَأَ هُلَأَسْيَ َّتىحَ دُعْـَب ادًحَأَ عْيِابَـُي لمَْ َّثمُ نِيْدَوَسْأَ نِيْدَبْعَبِ هُاترََشْافَ هِينِعْبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُلَ لَاقَـَف
 وَهُ

Artinya: Dari Jabir dia berkata: “Seorang budak datang membaiat Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam untuk turut berhijrah, anehnya dia tidak merasa dirinya seorang budak, tiba-tiba 
tuannya datang menginginkan dia, maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun bersabda 
kepada majikannya: ‘Juallah dia kepadaku, saya akan menukarnya dengan dua budak yang 
hitam.’ Setelah kejadian itu, beliau tidak pernah membaiat seseorang sebelum ditanya 
dirinya budak atau seorang yang merdeka.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Boleh Menjual Hewan dengan Hewan dari yang 
Sejenis dengan Ukuran yang Berbeda, No. Hadits: 3006) 
 
No. 2312 
Nabi bersabda:  

 ةِذَبََّرلِ? اهَـَبحِاصَ اهَيفِويُ هِيْلَعَ ةٍنَومُضْمَ ةٍرَعِبْأَ ةِعَـَبرÇَِْ ةًلَحِارَ ىترََشْا رَمَعُ نَبْ Zَِّا دَبْعَ َّنأَ عٍفBَِ نْعَ
Artinya: Dari Nafi' bahwa: “Abdullah bin Umar pernah membeli seekor unta yang layak 
dijadikan tunggangan dengan empat ekor anak unta, dan dia baru akan membayarkannya 
kepada pemiliknya setelah sampai di Rabadzah.” 
(HR. Malik, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Yang Diperbolehkan dalam Jual Beli Hewan dengan 
Hewan dan Istim Salaff Padanya, No. Hadits: 1166) 
 
No. 2313 
Nabi bersabda:  

 عيب في ى� انمإ صلى الله عليه وسلم الله لوسر نإو ، ناويلحا في �رلا : لوقي ناـك بيسلما نب ديعس نأ الله هحمر باهش نبا
 . ثيدلحا ...: ثلاث نع ناويلحا
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Artinya: Ibnu Shihab Radliyallahu ‘anhu, bahwa Said Ibn al-Musayyib pernah berkata: 
“Tidak ada riba dalam hewan ternak, dan sesungguhnya Nabi melarang penjualan hewan 
karena tiga hal: ...Hadits. 
 
No. 2314 
Nabi bersabda:  

 ادًيَ هِبِ سÇََْ لاَوَ ائًيسِنَ حُلُصْيَ لاَ دٍحِاوَبِ نِانَـْثا نُاوَـَيلحَْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ
 دٍيَبِ

Artinya: Dari Jabir ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Hewan 
dua ekor dengan satu ekor tidak sah jika secara tunda (tempo) dan tidak apa-apa jika 
langsung serah terima.’ Abu Isa berkata: ‘Hadits ini hasan sahih.’” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Dimakruhkan Jual Beli Hewan dengan Hewan Secara 
Ditangguhkan, No. Hadits: 115) 
 
No. 2315 
Nabi bersabda:  

 لاق : ميعن وبأ لاق هدرف ةقبح اًيرشع لجر هنم یترشاف اروزج رنح لاجر نأ هنع الله يضر يعازلخا ةلضف نب ديبع
  نايفس نع انباحصأ ضعب هيف

Artinya: Ubayd bin Fadla Al-Khuza'i Radliyallahu ‘anhu  berkata: “Bahwa ada seorang laki-
laki yang menyembelih seekor unta, lalu seorang laki-laki darinya membeli  seorang budak 
belian untuk haknya dan mengembalikannya.” Abu Nuaim mengatakan terdapat sahabat 
kami dari Sufyan. 
 
No. 2316 
Nabi bersabda:  

 الله لوسر دهع ىلع انك لاقف ديب ادي لضفي رـمـتل� ةطنلحا نع الله دبع نب رباج تلأس لاق يكلما رـيـبزلا وبأ
 لثبم لاثم لاإ هيف يرخلاف ادحاو اعون ناك نإف ديب اًدي رتم نم عصأ تسب ةطنلحا عاصلا يترشن صلى الله عليه وسلم

Artinya: Abu Al-ZUbayr Al-Makki berkata: “Saya bertanya kepada Jaber bin Abdullah 
tentang transaksi jual beli gandum dengan kurma, sebaiknya dilakukan secara tunai,  Dia 
berkata: ‘Pada masa Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam kami membeli satu sha’ 
gandum untuk enam lebih dari satu sha’ kurma dilakukan secara tunai, pada saat itu hanya 
satu macam saja tidak ada pilihan lain, kecuali dilakukan transaksi semisal.’” 

d. Riba antara Hamba dan Tuannnya 
 
No. 2317 
Nabi bersabda:  

 امأ : لاقف كلذ في رباج هل لاقف ةثلاثلاو ينتنسلاو ةنسلا لخنلا هناملغ نم عيبي سابع نبا ناك : لاق ءاطع
 . �ر هديس ينبو دبعلا ينب سيل نأ تملع

Artinya: Ataa berkata: “Ibnu Abbas biasa menjual pohon kurma kepada hamba-hambanya 
selama satu, dua, dan tiga tahun Jaber berkata kepadanya tentang itu, dan dia berkata: 
‘Apakah kamu tidak tahu bahwa tidak ada kekayaan antara budak dan tuannya?’” 
 



 

857 
 

No. 2318 
Nabi bersabda: 

 هدبع ينبو هنيب ىريلا ناكو معطي نأ لبق نم رمثلا هناملغ نم عيبي ناك سابع نبا نأ هنع الله يضر ديعس وبأ
  �ر

Artinya: Abu Saeed Radliyallahu ‘anhu  berkata: “Bahwa Ibnu Abbas biasa menjual buah-
buahan kepada hamba-hambanya sebelum dia diberi makan dan dia tidak melihat riba antara 
dia dan hambanya.” 

4. Makna Riba selain Tambahan 
 
No. 2319 
Nabi bersabda: 

 اهَُّـيأَ دُعْـَب اَّمأَ لَوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ برَِنْمِ ىلَعَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ تُعْسمَِ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 رَمَاخَ امَ رُمْلخَْاوَ يرِعَِّشلاوَ ةِطَنْلحِْاوَ لِسَعَلْاوَ رِمَّْتلاوَ بِنَعِلْا نْمِ ةٍسَخمَْ نْمِ يَهِوَ رِمْلخَْا يمُرِتحَْ لَزَـَن هَُّنإِفَ سُاَّنلا
 هِيْلَإِ يهِتَْـنـَن ادًهْعَ َّنهِيفِ انَْـيلَإِ دَهِعَ نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ تُدْدِوَ سُاَّنلا اهَُّـيأَ ثٌلاَثَوَ لَقْعَلْا
 َ?رِّلا بِاوَـْبأَ نْمِ بٌاوَـْبأَوَ ةُلَلاَكَلْاوَ ُّدلجَْا

Artinya: Dari Ibnu Umar berkata: “Aku mendengar Umar bin Al-Khattab berkhotbah di atas 
mimbar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, ia berkata: ‘Amma ba'du, sesungguhnya 
telah turun pengharaman khamar dan khamar terdiri lima hal: anggur kurma, madu, tepung 
dan gandum.' Khamar adalah segala sesuatu yang menutupi akal.’ Ada tiga hal yang aku 
ingin (sampaikan) wahai para manusia: ‘Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah 
mewasiatkan kepada kita yang harus kita perhatikan: (warisan) kakek, kalalah (orang mati 
yang tidak meniggalkan anak maupun orang tua) dan sekian dari beberapa pintu riba.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Tafsir, Bāb: Turunnya Pengharaman Khamar, No. Hadits: 5361) 
 
No. 2320 
Nabi bersabda: 

 ً?رِ ةِلَـَبلحَْا لِبَحَ فيِ فُلََّسلا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
Artinya: Dari Ibnu Abbas dari Nabi beliau bersabda: “Salaf (mendahulukan pembayaran dan 
mengakhirkan barang pembelian) dalam hablil hablah (menjual janin yang nantinya ada 
dalam janin unta) adalah riba.” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Jual Beli. Bāb: Jual Beli Habalul Habalah (Janin Masih dalam 
Kandungan), No. Hadits: 4543) 
 
No. 2321 
Nabi bersabda: 

 اهَلَبِقَـَف اهَْـيلَعَ ةًَّيدِهَ هُلَ ىدَهْأَفَ ةٍعَافَشَبِ هِيخِلأَِ عَفَشَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ
 َ?رِّلا بِاوَـْبأَ نْمِ امًيظِعَ ً?َ? ىتَأَ دْقَـَف

Artinya: Dari Abu Umamah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
“Barangsiapa memohonkan untuk saudaranya dengan sebuah permohonan, kemudian 
saudaranya tersebut memberikan hadiah kepadanya lantaran permohonan tersebut lalu ia 
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menerimanya, maka sungguh ia telah mendatangi salah satu pintu besar di antara pintu-pintu 
riba.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Memberi Hadiah untuk Suatu Kepentingan, No. 
Hadits: 3074) 
 
No. 2322 
Nabi bersabda: 

 يرِْغَبِ مِلِسْمُلْا ضِرْعِ فيِ ةَلَاطَتِسْلاِا َ?رِّلا بىَرْأَ نْمِ َّنإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ دٍيْزَ نِبْ دِيعِسَ نْعَ
 قٍّحَ

Artinya: Dari Sa'id bin Zaid dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya seburuk-buruk riba adalah merusak kehormatan orang lain dengan cara 
yang tidak dibenarkan.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Adab, Bāb: Penjelasan Tentang Gibah, No. Hadits: 4233) 

C. Uang (Nuqūd) 
 
No. 2323 
Nabi bersabda: 

 اََ°اكَمَ ذُخُآفَ قِرِوَلِْ? عُيبِأَوَ قَرِوَلْا اََ°اكَمَ ذُخُآفَ يرِنBََِّدلِ? عُيبِأَفَ عِيقِبَلِْ? لَبِلإِْا عُيبِأَ تُنْكُ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 لَاقَـَف كَلِذَ نْعَ هُتُلْأَسَفَ ةَصَفْحَ تِيْـَب نْمِ اجًرِاخَ هُتُدْجَوَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَفَ يرَنBََِّدلا

 ةِمَيقِلِْ? هِبِ سÇََْ لاَ
Artinya: Dari Ibnu Umar ia berkata: “Aku pernah menjual seekor unta di Baqi', aku 
menjualnya dengan harga beberapa dinar lalu aku menukarnya (mata uang dinar) dengan 
mata uang (lain) dan aku (juga pernah) menjual (unta) dengan mata uang (lain) lalu aku 
menukarnya dengan beberapa dinar. Setelah itu aku menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, aku mendapati beliau sedang keluar dari rumah Hafshah, aku pun menanyakan 
kepadanya tentah hal itu.” Lalu beliau bersabda: “Tidak apa-apa dengannya (menukar mata 
uang) menurut nilainya.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Sharf, No. Hadits: 1163) 
 

 ذُخُآ يرَنBََِّدلا ذُخُآوَ مِهِارََّدلِ? عُيبِأَوَ مَهِارََّدلا ذُخُآوَ يرِنBََِّدلِ? عُيبِأَفَ عِيقِبَلِْ? لَبِلإِْا عُيبِأَ تُنْكُ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 vَ تُلْقُـَف ةَصَفْحَ تِيْـَب فيِ وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَفَ هِذِهَ نْمِ هِذِهَ يطِعْأُوَ هِذِهَ نْمِ هِذِهَ
 يرَنBََِّدلا ذُخُآوَ مِهِارََّدلِ? عُيبِأَوَ مَهِارََّدلا ذُخُآوَ يرِنBََِّدلِ? عُيبِأَفَ عِيقِبَلِْ? لَبِلإِْا عُيبِأَ نيِّإِ كَلُأَسْأَ كَدَيْوَرُ Zَِّا لَوسُرَ
 رِعْسِبِ اهَذَخ4َُْ نْأَ سÇََْ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف هِذِهَ نْمِ هِذِهَ يطِعْأُوَ هِذِهَ نْمِ هِذِهَ ذُخُآ
 ءٌيْشَ امَكُنَْـيـَبوَ اقَترَِفْـَت لمَْ امَ اهَمِوْـَي

Artinya: Dari Ibnu Umar ia berkata: “Dahulu aku menjual unta di Baqi', aku menjual dengan 
dinar dan mengambil dirham, dan menjual dengan dirham dan mengambil dinar, aku 
mengambil ini sebagai ganti dari ini, dan memberikan ini sebagai ganti dari ini. Kemudian 
aku datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sementara beliau berada di 
rumah Hafshah. Lalu aku katakan: ‘Wahai Rasulullah, sebentar! Saya ingin bertanya. Saya 
menjual unta di Baqi' dengan dinar, dan mengambil dirham, menjual dengan dirham dan 
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mengambil dinar. Saya mengambil ini sebagai ganti dari ini, dan memberi ini sebagai ganti 
dari ini.’ Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Tidak mengapa 
engkau mengambilnya dengan nilai harga pada hari itu selama kalian belum berpisah, 
sementara di antara kalian terdapat sesuatu (yang belum diserahkan).’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Pertukaran Antara Emas dengan Perak, No. Hadits: 
2911) 
 
No. 2324 
Nabi bersabda: 

 ةُزَئِالجَْا ينَمِلِسْمُلْا ةَُّكسِ رَسَكْتُ نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ ىََ° لَاقَ هِيبِأَ نْعَ Zَِّا دِبْعَ نِبْ ةَمَقَلْعَ نْعَ
 سÇٍَْ نْمِ َّلاإِ مْهُـَنْـيـَب

Artinya: Dari 'Alqamah bin Abdullah dari ayahnya, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam melarang untuk memecah mata uang muslimin yang diperbolehkan di 
antara mereka kecuali karena perkara yang mengharuskannya.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Memecah Dirham, No. Hadits: 2992) 

D. Keseimbangan (Tawāzun) 
 
No. 2325 
Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Baqarah (2), ayat 143: 

 ١٤٣ -  ۗ ادًيْهِشَ مْكُيْلَعَ لُوْسَُّرلا نَوْكُيَوَ سِاَّنلا ىلَعَ ءَاۤدَهَشُ اوْـُنوْكُتَلِّ اطًسََّو ةًَّماُ مْكُنٰلْعَجَ كَلِذٰكَوَ
Artinya: Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat pertengahan” 
agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi 
saksi atas (perbuatan) kamu. 
 
No. 2326 
Nabi bersabda: 

 لَمَعْـَي نْأَ ُّبيحُِ وَهُوَ لَمَعَلْا عُدَيَلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ نَاكَ نْإِ تْلَاقَ اهَْـنعَُ Zَّا يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 ُّطقَ ىحَُّضلا ةَحَبْسُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ حََّبسَ امَوَ مْهِيْلَعَ ضَرَفْـُيـَف سُاَّنلا هِبِ لَمَعْـَي نْأَ ةَيَشْخَ هِبِ
 اهَحُبِّسَلأَُ نيِّإِوَ

Artinya: Dari Aisyah Radliyallahu 'anha berkata: “Tidaklah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam meninggalkan suatu amal padahal Beliau mencintai amal tersebut melainkan 
karena Beliau khawatir nanti orang-orang akan ikut mengamalkannya sehingga diwajibkan 
buat mereka. Dan tidaklah Beliau melaksanakan salat Dhuha sekalipun kecuali pasti aku 
ikut melaksanakannya”. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jum'at. Bāb: Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam Sangat Menganjurkan 
Salat Malam dan Salat-Sahalat Sunah Lainnya Namun Tidak Mewajibkannya. Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam Pernah Mengetuk Pintu Rumah 'Ali dan Fathimah RA Untuk 
Membangunkan Mereka Melaksanakan Salat Malam, No. Hadits: 1060) 
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No. 2327 
Nabi bersabda: 

 لىَإِ تُمْقُـَف تُئْجِفَ نَاضَمَرَ فيِ يلِّصَيُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ نَاكَ لَاقَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ سٍنَأَ نْعَ
 لَعَجَ هُفَلْخَ Bَّأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا َّسحَ اَّملَـَف اطًهْرَ اَّنكُ َّتىحَ اضًيْأَ مَاقَـَف رُخَآ لٌجُرَ ءَاجَوَ هِبِنْجَ
 ةَلَْـيَّللا انَلَ تَنْطَفَأَ انَحْبَصْأَ ينَحِ هُلَ انَلْـُق لَاقَ Bَدَنْعِ اهَيلِّصَيُ لاَ ةًلاَصَ ىَّلصَفَ هُلَحْرَ لَخَدَ َّثمُ ةِلاََّصلا فيِ زَُّوجَتَـَي
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لُصِاوَـُي ذَخَأَفَ لَاقَ تُعْـَنصَ يذَِّلا ىلَعَ نيِلَحمََ يذَِّلا كَاذَ مْعَـَن لَاقَـَف لَاقَ
 لٍاجَرِ لَُ? امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف نَولُصِاوَـُي هِبِاحَصْأَ نْمِ لٌاجَرِ ذَخَأَفَ رِهَّْشلا رِخِآ فيِ كَاذَوَ
 مْهُقَُّمعَـَت نَوقُمِّعَـَتمُلْا عُدَيَ لاًاصَوِ تُلْصَاوَلَ رُهَّْشلا ليِ َّداتمََ وْلَ Zَِّاوَ امَأَ يلِثْمِ مْتُسْلَ مْكَُّنإِ نَولُصِاوَـُي

Artinya: Dari Anas Radliyallahu ‘anhu ia berkata: “Pada suatu malam di bulan Ramadan, 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam salat. Kemudian aku datang dan berdiri di samping 
beliau. Lalu datang pula sahabat yang lain dan berdiri pula, sehingga akhirnya kami menjadi 
satu rombongan. Tatkala Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam merasa bahwa kami salat di 
belakang beliau, maka beliau pendekkan salatnya, kemudian beliau masuk ke rumahnya, 
dan di sana beliau salat sendirian.” Anas berkata: “Pagi-pagi kami bertanya kepada beliau, 
‘Apakah Anda tahu apa yang kami perbuat semalam?’ Beliau menjawab: ‘Ya, aku tahu. 
Itulah yang menyebabkan aku masuk ke rumah dan di sana aku salat sendirian.’ Anas 
berkata: ‘Beberapa hari di akhir bulan Ramadan, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melakukan puasa wishal. Karena itu, beberapa orang sahabat melakukannya,’ maka beliau 
pun bersabda: ‘Kenapa orang-orang ini ikut-ikutan puasa wishal? Sesungguhnya kalian 
tidaklah sebagaimana aku. Demi Allah, sekiranya bulan ini bertambah panjang, aku akan 
terus berpuasa wishal sehingga orang-orang yang memberati dirinya (dengan puasa wishal) 
akan kewalahan sendiri.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Puasa, Bāb: Larangan dari Berpuasa Wishal, No. Hadits: 1848) 
 
No. 2328 
Nabi bersabda: 

 رِذِنْمُلْا دِبْعَ نَبْ ةَبَابَلُ َ?أَ َّنأَ هُغَلَـَب هَُّنأَ بٍاهَشِ نِبْا نْعَ ةَدَلْخَ نِبْ رَمَعُ نِبْ صِفْحَ نِبْ نَامَثْعُ نْعَ كلِامَ نْعَ
 ليِامَ نْمِ عُلِنخَْأَوَ كَرُوِاجَأُوَ بَنَّْذلا اهَيفِ تُبْصَأَ تيَِّلا يمِوْـَق رَادَ رُجُهْأَ Zَِّا لَوسُرَ vَ لَاقَ هِيْلَعَُ Zَّا بÛََ ينَحِ
 ثُلُُّـثلا كَلِذَ نْمِ كَيزِيجُْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف هِلِوسُرَ لىَإِوَ Zَِّا لىَإِ ةًقَدَصَ

Artinya: Dari Malik dari 'Utsman bin Hafsh bin 'Umar bin Khaldah dari Ibnu Syihab bahwa 
telah sampai kepadanya, bahwa tatkala Allah menerima tobat Abu Lubabah bin Abdul 
Mundzir, ia berkata: “Wahai Rasulullah, aku akan meninggalkan kampungku yang penuh 
dengan dosa, aku ingin tinggal dekat anda, dan aku akan menyerahkan hartaku sebagai 
bentuk sedekah kepada Allah dan Rasul-Nya.” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu 
bersabda: “Cukuplah kamu bersedekah dengan sepertiga.” 
(HR. Malik, Kitāb: Nadzar dan Iman, Bāb: Hal-Hal yang Harus Diketahui tentang 
Keimanan, No. Hadits: 910) 
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No. 2329 
Nabi bersabda: 

 نسمح لجو زع الله نإف اونسحأف متلتق اذإو اولدعاف متمكح اذإ صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر سنأ
  يننسلمحا بيح

Artinya: Anas Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
bersabda Jika Anda menilai, adil, dan jika Anda membunuh, berbuat baik, karena Tuhan 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, adalah dermawan dan menyukai orang-orang yang 
berbuat baik.” 
 
No. 2330 
Nabi bersabda: 

 كسمأ نإو رخلآا لام ينفرطلا دح´ كسمأ اذإف اطسوو ينفرط ءيش لكل نإ لوقي ناك هنأ ةيمأ نب بهو
  ءايشلأا نم طاسولأ� مكيلع لاقو نافرطلا لذتعا طسول�

Artinya: Wahb bin Umayyah bahwa ia biasa mengatakan bahwa segala sesuatu memiliki 
dua ujung dan tengah. Jadi jika salah satu dari dua pihak menyita uang yang lain, dan jika 
dia memegang bagian tengah, kedua belah pihak meminta maaf dan mengatakan kepada 
Anda di tengah-tengah hal. 
 
No. 2331 
Nabi bersabda: 

 اذَإِفَ ةِرَخِلآْا لِهْأَ نْمِ اَّنكُوَ ايَـْنُّدلا فيِ َ¤دْهِزَوَ انَـُبولُـُق تَّْقرَ كَدَنْعِ اَّنكُ اذَإِ انَلَ امَ Dَِّا لَوسُرَ َ� انَلْـُق لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 مْكَُّنأَ وْلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف انَسَفُـْنأَ َ¤رْكَنْأَ َ¤دَلاَوْأَ انَمْشمََوَ انَيلِاهَأَ انَسْنَآفَ كَدِنْعِ نْمِ انَجْرَخَ
 قٍلْبخَُِ Dَّا ءَالجََ اوبُنِذْتُ لمَْ وْلَوَ مْكُتِويُـُب فيِ ةُكَئِلاَمَلْا مْكُتْرَازَلَ كَلِذَ مْكُلِاحَ ىلَعَ مْتُْـنكُ يدِنْعِ نْمِ مْتُجْرَخَ اذَإِ نَونُوكُتَ

 ةٌنَبِلَ لَاقَ اهَؤُانَبِ امَ ةَُّنلجَْا انَلْـُق ءِامَلْا نْمِ لَاقَ قُلْلخَْا قَلِخُ َّممِ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْـُق لَاقَ مْلهَُ رَفِغْـَيـَف اوبُنِذْيُ يْكَ دٍيدِجَ
 مُعَْـنـَي اهَلَخَدَ نْمَ نُارَفَعَّْزلا اهَـُتـَبرْـُتوَ تُوقُايَلْاوَ ؤُلُؤُّْللا اهَؤُابَصْحَوَ رُـَفذْلأَْا كُسْمِلْا اهَطُلاَمِوَ بٍهَذَ نْمِ ةٌنَبِلَوَ ةٍَّضفِ نْمِ
 ينَحِ مُئِاَّصلاوَ لُدِاعَلْا مُامَلإِْا مßُُْوَعْدَ ُّدرَـُت لاَ ةٌثَلاَثَ لَاقَ َّثمُ مُُْ«ابَشَ نىَفْـَي لاَوَ مُُْ«ايَثِ ىلَْـبـَت لاَ تُويمَُ لاَ دُلُيخَْوَ سُأَبْـَي لاَ
 وْلَوَ كَِّنرَصُنْلأََ تيَِّزعِوَ َّلجَوَ َّزعَ ُّبَّرلا لُوقُـَيوَ ءِامََّسلا بُاوَـْبأَ الهََ حَُّتفَـُتوَ مِامَغَلْا قَوْـَف اهَعُـَفرْـَي مِولُظْمَلْا ةُوَعْدَوَ رُطِفْـُي
 ينٍحِ دَعْـَب

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata: “Kami berkata: ‘Wahai Rasulullah, kenapa kami bila 
berada di dekat baginda, hati kami melunak, kami zuhud di dunia dan kami termasuk ahli 
akhirat, tapi bila kami bergegas meninggalkan baginda lalu kami bergaul dengan 
keluargaku, mencium anak-anak kami, kami mengingkari diri kami sendiri (maksudnya 
agamis seperti semula).’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Andai kalian 
bila pergi meninggalkanku berada dalam kondisi kalian seperti itu, niscaya para malaikat 
mengunjungi kalian di rumah-rumah kalian dan seandainya kalian tidak berbuat dosa, 
niscaya Allah menciptakan makhluk baru agar mereka berbuat dosa lalu Allah akan 
mengampuni mereka.’ Berkata Abu Hurairah: Aku berkata: ‘Wahai Rasulullah, dari apa 
makhluk diciptakan?’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: ‘Dari air.’ Kami 
bertanya: ‘Surga, apa bangunanya?’ Beliau menjawab: ‘Bata dari perak dan bata dari emas, 
semennya minyak kesturi yang harum, tanahnya mutiara dan permata, debunya za'faran, 
barangsiapa memasukinya, ia bersenang-senang dengan tidak jemu, kekal, tidak mati, baju 
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mereka tidak usang, kemudaan mereka tidak lenyap.’ Setelah itu beliau bersabda: ‘Tiga 
orang yang doanya tidak tertolak: ‘Imam adil, orang puasa saat berbuka dan doa orang yang 
terzalimi, doanya diangkat diatas awan dan pintu-pintu langit dibukakan,’ Rabb 'azza wa 
jalla berfirman: ‘Demi keperkasaanKu, aku akan menolongmu meski setelah selang berapa 
lama.’” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Sifat Surga, Bāb: Sifat Surga dan Kenikmatannya, No. Hadits: 2449) 

E. Akad Pinjaman (Qard) 
 
No. 2332 
Nabi bersabda: 

 اَّملَـَف قِارَعِلْا لىَإِ شٍيْجَ فيِ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ انَـْبا Zَِّا دُيْـَبعُوَ Zَِّا دُبْعَ جَرَخَ لَاقَ هَُّنأَ هِيبِأَ نْعَ مَلَسْأَ نِبْ دِيْزَ نْعَ
 رٍمْأَ ىلَعَ امَكُلَ رُدِقْأَ وْلَ لَاقَ َّثمُ لََّهسَوَ امÌَِِ بََّحرَـَف ةِرَصْبَلْا يرُمِأَ وَهُوَ يِّرِعَشْلأَْا ىسَومُ بيِأَ ىلَعَ اَّرمَ لاَفَـَق
 هُامَكُفُلِسْأُفَ ينَنِمِؤْمُلْا يرِمِأَ لىَإِ هِبِ ثَعَـْبأَ نْأَ دُيرِأُ Zَِّا لِامَ نْمِ لٌامَ انَهُاهَ ىلَـَب لَاقَ َّثمُ تُلْعَفَلَ هِبِ امَكُعُفَـْنأَ
 حُبْرِّلا نُوكُيَوَ ينَنِمِؤْمُلْا يرِمِأَ لىَإِ لِامَلْا سَأْرَ نvَِدِّؤَـُتـَف ةِنَيدِمَلِْ? هِنِاعَيبِتَ َّثمُ قِارَعِلْا عِاتَمَ نْمِ اعًاتَمَ هِبِ نِاعَاتَْـبـَتـَف
 ابحَِرْأُفَ اعََ? امَدِقَ اَّملَـَف لَامَلْا امَهُْـنمِ ذَخ²َُْ نْأَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ لىَإِ بَتَكَوَ لَعَفَـَف كَلِذَ Bَدْدِوَ لاَاقَـَف امَكُلَ
 انَـْبا بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ لَاقَـَف لاَ لاَاقَ امَكُفَلَسْأَ امَ لَثْمِ هُفَلَسْأَ شِيْلجَْا ُّلكُأَ لَاقَ رَمَعُ لىَإِ كَلِذَ اعَـَفدَ اَّملَـَف
 يرَمِأَ vَ كَلَ يغِبَْـنـَي امَ لَاقَـَف Zَِّا دُيْـَبعُ اَّمأَوَ تَكَسَفَ Zَِّا دُبْعَ اَّمأَفَ هُبحَْرِوَ لَامَلْا vَدِّأَ امَكُفَلَسْأَفَ ينَنِمِؤْمُلْا يرِمِأَ
 Zَِّا دُيْـَبعُ هُعَجَارَوَ Zَِّا دُبْعَ تَكَسَفَ هvَُدِّأَ رُمَعُ لَاقَـَف هُاَّنمِضَلَ كَلَهَ وْأَ لُامَلْا اذَهَ صَقَـَن وْلَ اذَهَ ينَنِمِؤْمُلْا
 سَأْرَ رُمَعُ ذَخَأَفَ اضًارَقِ هُتُلْعَجَ دْقَ رُمَعُ لَاقَـَف اضًارَقِ هُتَلْعَجَ وْلَ ينَنِمِؤْمُلْا يرَمِأَ vَ رَمَعُ ءِاسَلَجُ نْمِ لٌجُرَ لَاقَـَف
 لِامَلْا حِبْرِ فَصْنِ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ انَـْبا Zَِّا دُيْـَبعُوَ Zَِّا دُبْعَ ذَخَأَوَ هِبحِْرِ فَصْنِوَ لِامَلْا

Artinya: Dari Zaid bin Aslam dari bapaknya ia berkata: “Abdullah dan Ubaydullah, 
keduanya anak Umar bin Khattab, pernah bergabung dalam sebuah pasukan menuju Irak. 
Tatkala kembali, mereka berdua melewati Abu Musa Al-Asy'ari yang pada saat itu menjadi 
Gubernur Bashrah. Abu Musa kemudian menyambut keduanya dengan senang hati seraya 
berkata: ‘Sekiranya aku bisa memberikan sesuatu yang dapat bermanfaat kepada kalian di 
hari kemudian, niscaya akan aku lakukan.’ Abu Musa berkata lagi, ‘Oh ya, ini ada harta dari 
harta Allah, saya ingin menyerahkannya kepada Amirul Mukminin, saya pinjamkan harta 
ini kepada kalian berdua sehingga kalian bisa berbelanja barang dagangan di Irak dan 
menjualnya kembali sesampai di Madinah. Nanti serahkanlah modalnya kepada Amirul 
Mukiminin, dan keuntungannya untuk kalian berdua.’ Mereka berdua berkata: ‘Kami 
senang dengan hal itu.’ Maka Abu Musa melakukannya dan menulis pesan untuk Amirul 
Mukminin agar dia mengambil harta darinya yang dititipkan kepada kedua anaknya. Tatkala 
mereka berdua tiba (di Madinah) mereka menjual dagangannya hingga mendapatkan 
keuntungan. Namun tatkala hendak menyerahkan harta tersebut kepada Umar, Umar 
bertanya: ‘Apakah Abu Musa meminjami setiap pasukan sebagaimana dia meminjamkannya 
kepada kalian berdua?’ Mereka berdua menjawab: ‘Tidak’. Umar bin Khattab berkata: ‘Jadi 
karena kalian anak dari Amirul Mukminin sehingga dia meminjamkannya?! Serahkan 
semua harta serta keuntungannya!’ Mendengar hal itu, Abdullah hanya bisa diam. 
Sedangkan Ubaydullah berkata: ‘Tidak sepatutnya engkau bersikap demikian, wahai Amirul 
Mukminin, bukankah jika harta itu berkurang atau hilang, kami harus menanggungnya?’ 
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Umar masih bersikukuh: ‘Serahkan,’ Abdullah juga masih terus diam, sedang Ubaydullah 
masih terus berusaha mendesaknya. Lalu ada seorang lelaki yang berada di majelis itu 
berusaha untuk menengahi dan berkata: ‘Wahai Amirul Mukminin, bagaimana jika harta itu 
engkau pinjamkan kepada mereka berdua?’ ‘Aku telah meminjamkannya kepada mereka 
berdua’, jawab Umar bin Khattab. Kemudian Umar mengambil harta itu ditambah setengah 
dari keuntungan, sedang Abdullah dan Ubaydullah juga mendapat setengah dari 
keuntungan.” 
(HR. Malik, Kitāb: Pinjaman, Bāb: Qiradh (Pemberian Modal Usaha dengan Sistem Bagi 
Laba), No. Hadits: 1195) 
 
No. 2333 
Nabi bersabda: 

 نأ هبحاص ىلع طترشا ةبراضم لاام عفد اذإ بلطلما دبع نب سابعلا ناك : لاق امهنع الله يضر سابع نبا
 لىإ هطرش عفرف . نماض وهف كلذ لعف اذإف ةبطر دبك تاذ هب يترشيلاو �داو هب لزني لاو اًربحلاو أرب يرسيلا
 هزاجأف صلى الله عليه وسلم بينلا

Artinya: Ibnu Abbas Radliyallahu ‘anhu  kepada mereka berdua berkata: “Jika Al-Abbas 
bin Abd Al-Muttalib biasa membayar uang spekulatif, ia menetapkan bahwa pemiliknya 
tidak boleh pergi melalui darat atau laut. Dia tidak turun ke lembah dengan itu, dan dia tidak 
membeli hati basah dengan itu, jika dia melakukannya, dia bertanggung jawab. Jadi dia 
mengangkat kondisinya kepada nabi, dan dia mengizinkannya.” 
 
No. 2334 
Nabi bersabda: 

 َّنأَ ىلَعَ هِيفِ لُمَعْـَي اضًارَقِ لاًامَ هُاطَعْأَ نَاَّفعَ نَبْ نَامَثْعُ َّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ نِحمََّْرلا دِبْعَ نِبْ ءِلاَعَلْا نْعَ
 امَهُـَنْـيـَب حَبْرِّلا

Artinya: Dari Al 'Ala` bin Abdurrahman dari Bapaknya dari Kakeknya bahwa Utsman bin 
Affan pernah memberinya pinjaman harta untuk berdagang dengan persyaratan: 
“Untungnya dibagi antara mereka berdua.” 
(HR. Malik, Kitāb: Pinjaman, Bāb: Qiradh (Pemberian Modal Usaha dengan Sistem Bagi 
Laba), No. Hadits: 1196) 
 
Lihat no. 1917 
 

F. Peranan Negara 
 
 Lihat pembahasan beriutnya dalam peranan Negara dalam ekonomi Islam.  
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VIII. PEMBAHASAN KEDELAPAN: PERANAN NEGARA DALAM EKONOMI 

A. Tanggung Jawab Negara dalam Ekonomi 
 
No. 2335 
Allah SWT berfirman dalam Surat Yusuf (12), ayat 55: 

 ﴾٥٥ ﴿ مٌيلِعَ ظٌيفِحَ نيِّإِ ۖ◌ ضِرْلأَْا نِئِازَخَ ىٰلَعَ نيِلْعَجْا لَاقَ
Artinya: Dia (Yusuf) berkata: “Jadikanlah aku bendaharawan negeri (Mesir), karena 
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, dan berpengetahuan.” 
 
No. 2336 
Allah SWT berfirman dalam Surah Yusuf (12) ayat 43-50: 
  

 في ةلودلا ةيلوؤسبم رعش -هتوبرج ىلع - نوـعرـف نأ ثيح )٥٠-٤٣( فسوي ةروس في نوـعرـف ماـنم ةـصـق
 ةيداصتقلاا ةمزلأا ةلجاعم

Artinya: Kisah Mimpi Fir'aun dalam Surah Yusuf (43-50), dimana Fir'aun atas 
keperkasaannya merasakan tanggung jawab negara dalam menghadapi krisis ekonomi. 
 
No. 2337 
Nabi bersabda: 

 يذَِّلا يرُمِلأَْافَ هِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ مْكُُّلكُوَ عٍارَ مْكُُّلكُ لاَأَ لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 ىلَعَ ةٌيَعِارَ ةُأَرْمَلْاوَ مْهُْـنعَ لٌوئُسْمَ وَهُوَ هِتِيْـَب لِهْأَ ىلَعَ عٍارَ لُجَُّرلاوَ هِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ وَهُوَ عٍارَ سِاَّنلا ىلَعَ
 مْكُُّلكُوَ عٍارَ مْكُُّلكُفَ لاَأَ هُنْعَ لٌوئُسْمَ وَهُوَ هِدِيِّسَ لِامَ ىلَعَ عٍارَ دُبْعَلْاوَ مْهُْـنعَ ةٌلَوئُسْمَ يَهِوَ هِدِلَوَوَ اهَلِعْـَب تِيْـَب
 هِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ

Artinya: Dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, bahwa beliau bersabda: 
“Ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas apa 
yang dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin manusia akan bertanggung jawab 
atas rakyatnya, seorang laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya, dan dia bertanggung 
jawab atas mereka semua, seorang wanita juga pemimpin atas rumah suaminya dan anak-
anaknya, dan dia bertanggung jawab atas mereka semua, seorang budak adalah pemimpin 
atas harta tuannya, dan dia bertanggung jawab atas harta tersebut. Setiap kalian adalah 
pemimpin dan akan bertanggung jawab atas kepemimpinannya.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Kepemimpinan, Bāb: Keutaman Imam yang Adil, No. Hadits: 3408) 
 
No. 2338 
Nabi bersabda: 

 لُك²َُْ لَعَجَفَ ةِيَدِابَلْا لِهْأَ نْمِ لاًجُرَ اعَدَفَ نٍمْسَبِ ازًْـبخُ لُك²َُْ نَاكَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ َّنأَ دٍيعِسَ نِبْ يىَيحَْ نْعَ
 اذَكَ ذُنْمُ هِبِ لاًكْأَ تُكْلُ لاَوَ انًسمَْ تُلْكَأَ امَ Zَِّاوَ لَاقَـَف رٌفِقْمُ كََّنأَكَ رُمَعُ لَاقَـَف ةِفَحَّْصلا رَضَوَ ةِمَقُّْللِ? عُبَِّتـَيوَ
 نَوْـَييحَْ امَ لَِّوأَ نْمِ سُاَّنلا ايَيحَْ َّتىحَ نَمَّْسلا لُكُآ لاَ رُمَعُ لَاقَـَف اذَكَوَ

Artinya: Dari Yahya bin Sa'id bahwa Umar bin Khattab memakan roti dengan minyak samin, 
lalu ia memanggil salah seorang Badui. 'Umar bin Khattab mulai makan dan mengikutkan 
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laki-laki itu dengan suapan piring besar. Umar berkata: “Sepertinya kamu tidak memiliki 
makanan.” Ia menjawab: “Demi Allah, aku sudah lama tidak makan dengan minyak samin 
dan tidak pernah mengunyah dengannya semenjak ini dan itu.” Kemudian Umar berkata: 
“Aku tidak akan makan samin hingga orang-orang bisa hidup sejak dari permulaan 
kehidupan mereka.” 
(HR. Malik, Kitāb: Lain-lain, Bāb: Isa putera Maryam berkata: “Wahai Bani Israil, 
Hendaklah Kalian…”, No. Hadits: 1459) 
 
No. 2339 
Nabi bersabda: 

 كََّنإِ رٍّذَ َ?أَ vَ لَاقَ َّثمُ بيِكِنْمَ ىلَعَ هِدِيَبِ بَرَضَفَ لَاقَ نيِلُمِعْـَتسْتَ لاَأَ Zَِّا لَوسُرَ vَ تُلْـُق لَاقَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ
 اهَيفِ هِيْلَعَ يذَِّلا ىَّدأَوَ اهَقِّبحَِ اهَذَخَأَ نْمَ َّلاإِ ةٌمَادَنَوَ يٌزْخِ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي اََّ°إِوَ ةُنَامَأَ اََّ°إِوَ فٌيعِضَ

Artinya: Dari Abu Dzar dia berkata, saya berkata: “Wahai Rasulullah, tidakkah anda 
menjadikanku sebagai pegawai (pejabat)?” Abu Dzar berkata, “Kemudian beliau menepuk 
bahuku dengan tangan beliau seraya bersabda: ‘Wahai Abu Dzar, kamu ini lemah (untuk 
memegang jabatan) padahal jabatan merupakan amanah. Pada hari kiamat ia adalah 
kehinaan dan penyesalan, kecuali bagi siapa yang mengambilnya dengan haq dan 
melaksanakan tugas dengan benar.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Kepemimpinan, Bāb: Makruhnya Kepemimpinan Kecuali dalam 
Keadaan Darurat, No. Hadits: 3404) 
 
No. 2340 
Nabi bersabda: 

 ةَفَـْيذَحُ ىلَعَ فَقَوَ ةِنَيدِمَلِْ� مٍَّ�َِ´ بَاصَيُ نْأَ لَبْـَق هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ تُيْأَرَ لَاقَ نٍومُيْمَ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 ارًمْأَ اهَانَلَّْحمَ لاَاقَ قُيطِتُ لاَ امَ ضَرْلأَْا امَتُلَّْحمَ دْقَ َ¤وكُتَ نْأَ نِافَاتخََأَ امَتُلْعَـَف فَيْكَ لَاقَ فٍيْـَنحُ نِبْ نَامَثْعُوَ نِامَيَلْا نِبْ
 نْئِلَ رُمَعُ لَاقَـَف لاَ لاَاقَ لَاقَ قُيطِتُ لاَ امَ ضَرْلأَْا امَتُلَّْحمَ َ¤وكُتَ نْأَ ارَظُنْا لَاقَ لٍضْفَ يرُبِكَ اهَيفِ امَ ةٌقَيطِمُ هُلَ يَهِ
 بَيصِأُ َّتىحَ ةٌعَبِارَ َّلاإِ هِيْلَعَ تْتَأَ امَفَ لَاقَ ادًبَأَ يدِعْـَب لٍجُرَ لىَإِ نَجْتَيحَْ لاَ قِارَعِلْا لِهْأَ لَمِارَأَ َّنعَدَلأََُ Dَّا نيِمََّلسَ
 لمَْ اذَإِ َّتىحَ اووُـَتسْا لَاقَ ينَِّْفَّصلا ينَْبَ َّرمَ اذَإِ نَاكَوَ بَيصِأُ ةَادَغَ سٍاَّبعَ نُبْ Dَِّا دُبْعَ َّلاإِ هُنَْـيـَبوَ نيِيْـَب امَ مٌئِاقَلَ نيِّإِ لَاقَ
 امَفَ سُاَّنلا عَمِتَيجَْ َّتىحَ لىَولأُْا ةِعَكَّْرلا فيِ كَلِذَ وَنحَْ وْأَ لَحَّْنلا وْأَ فَسُويُ ةَرَوسُ أَرَـَق اََّبمرُوَ ََّبركَفَ مََّدقَـَت لاًلَخَ َّنهِيفِ رَـَي
 ىلَعَ ُّريمَُ لاَ ينِْفَرَطَ تِاذَ ينٍكِّسِبِ جُلْعِلْا رَاطَفَ هُنَعَطَ ينَحِ بُلْكَلْا نيِلَكَأَ وْأَ نيِلَـَتـَق لُوقُـَي هُتُعْمِسَفَ ََّبركَ نْأَ َّلاإِ وَهُ
 ينَمِلِسْمُلْا نْمِ لٌجُرَ كَلِذَ ىأَرَ اَّملَـَف ةٌعَْـبسَ مْهُْـنمِ تَامَ لاًجُرَ رَشَعَ ةَثَلاَثَ نَعَطَ َّتىحَ هُنَعَطَ َّلاإِ لاًاشمَِ لاَوَ انًييمَِ دٍحَأَ

 يلِيَ نْمَفَ هُمََّدقَـَف فٍوْعَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ دَيَ رُمَعُ لَوَانَـَتوَ هُسَفْـَن رَنحََ ذٌوخُأْمَ هَُّنأَ جُلْعِلْا َّنظَ اَّملَـَف اسًنُرْـُب هِيْلَعَ حَرَطَ
 نَولُوقُـَي مْهُوَ رَمَعُ تَوْصَ اودُقَـَف دْقَ مَُّْ�أَ يرَْغَ نَورُدْيَ لاَ مَُّْ�إِفَ دِجِسْمَلْا يحِاوَـَن اَّمأَوَ ىرَأَ يذَِّلا ىأَرَ دْقَـَف رَمَعُ
 نيِلَـَتـَق نْمَ رْظُنْا سٍاَّبعَ نَبْا َ� لَاقَ اوفُرَصَنْا اَّملَـَف ةًفَيفِخَ ةًلاَصَ نِحمََّْرلا دُبْعَ مِِْ« ىَّلصَفَ Dَِّا نَاحَبْسُ Dَِّا نَاحَبْسُ
 يذَِّلا Dَِِّ دُمْلحَْا افًورُعْمَ هِبِ تُرْمَأَ دْقَلَُ Dَّا هُلَـَتاقَ لَاقَ مْعَـَن لَاقَ عُنََّصلا لَاقَ ةِيرَغِمُلْا مُلاَغُ لَاقَـَف ءَاجَ َّثمُ ةًعَاسَ لَاجَفَ
 مْهُرَـَثكْأَ سُاَّبعَلْا نَاكَوَ ةِنَيدِمَلِْ� جُولُعُلْا رَـُثكْتَ نْأَ نِاَّبتحُِ كَوبُأَوَ تَنْأَ تَنْكُ دْقَ مَلاَسْلإِْا يعَِّديَ لٍجُرَ دِيَبِ تيِتَيمِ لْعَيجَْ لمَْ
 اوُّجحَوَ مْكُتَلَْـبقِ اوَّْلصَوَ مْكُنِاسَلِبِ اومَُّلكَتَ امَ دَعْـَب تَبْذَكَ لَاقَ انَلْـَتـَق تَئْشِ نْإِ يْأَ تُلْعَـَف تَئْشِ نْإِ لَاقَـَف اقًيقِرَ
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 لُوقُـَي لٌئِاقَوَ سََْ´ لاَ لُوقُـَي لٌئِاقَـَف ذٍئِمَوْـَي لَبْـَق ةٌبَيصِمُ مْهُْـبصِتُ لمَْ سَاَّنلا َّنأَكَوَ هُعَمَ انَقْلَطَنْافَ هِتِيْـَب لىَإِ لَمِتُحْافَ مْكَُّجحَ
 هِيْلَعَ انَلْخَدَفَ تٌيِّمَ هَُّنأَ اومُلِعَـَف هِحِرْجُ نْمِ جَرَخَفَ هُبَرِشَفَ بنٍَلَبِ تيَِأُ َّثمُ هِفِوْجَ نْمِ جَرَخَفَ هُبَرِشَفَ ذٍيبِنَبِ تيَِأُفَ هِيْلَعَ فُاخَأَ
 لِوسُرَ ةِبَحْصُ نْمِ كَلَ Dَِّا ىرَشْبُبِ ينَنِمِؤْمُلْا يرَمِأَ َ� رْشِبْأَ لَاقَـَف ٌّباشَ لٌجُرَ ءَاجَوَ هِيْلَعَ نَونُـْثـُي اولُعَجَفَ سُاَّنلا ءَاجَوَ
 فٌافَكَ كَلِذَ َّنأَ تُدْدِوَ لَاقَ ةٌدَاهَشَ َّثمُ تَلْدَعَـَف تَيلِوَ َّثمُ تَمْلِعَ دْقَ امَ مِلاَسْلإِْا فيِ مٍدَقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا

 كَبِوْـَثلِ ىقَـْبأَ هَُّنإِفَ كَبَوْـَث عْفَرْا يخِأَ نَبْا َ� لَاقَ مَلاَغُلْا َّيلَعَ اوُّدرُ لَاقَ ضَرْلأَْا ُّسيمََ هُرُازَإِ اذَإِ رَـَبدْأَ اَّملَـَف ليِ لاَوَ َّيلَعَ لاَ
 فىَوَ نْإِ لَاقَ هُوَنحَْ وْأَ افًلْأَ ينَنِاثمََوَ ةًَّتسِ هُودُجَوَـَف هُوبُسَحَفَ نِيَّْدلا نْمِ َّيلَعَ امَ رْظُنْا رَمَعُ نَبْ Dَِّا دَبْعَ َ� كَبِّرَلِ ىقَـْتأَوَ
 مْهُدُعْـَت لاَوَ شٍيْرَـُق فيِ لْسَفَ مْلهُُاوَمْأَ فِتَ لمَْ نْإِفَ بٍعْكَ نِبْ يِّدِعَ نيِبَ فيِ لْسَفَ َّلاإِوَ مْلهِِاوَمْأَ نْمِ هِدِّأَفَ رَمَعُ لِآ لُامَ هُلَ
 ينَنِمِؤْمُلْا يرُمِأَ لْقُـَت لاَوَ مَلاََّسلا رُمَعُ كِيْلَعَ أُرَقْـَي لْقُـَف ينَنِمِؤْمُلْا مِّأُ ةَشَئِاعَ لىَإِ قْلِطَنْا لَامَلْا اذَهَ نيِّعَ دِّأَفَ مْهِيرِْغَ لىَإِ
 لَخَدَ َّثمُ نَذَأْتَسْاوَ مََّلسَفَ هِيْـَبحِاصَ عَمَ نَفَدْيُ نْأَ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ نُذِأْتَسْيَ لْقُوَ ايرًمِأَ ينَنِمِؤْمُلْلِ مَوْـَيلْا تُسْلَ نيِّإِفَ
 تْلَاقَـَف هِيْـَبحِاصَ عَمَ نَفَدْيُ نْأَ نُذِأْتَسْيَوَ مَلاََّسلا بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ كِيْلَعَ أُرَقْـَي لَاقَـَف يكِبْـَت ةًدَعِاقَ اهَدَجَوَـَف اهَْـيلَعَ
 نيِوعُـَفرْا لَاقَ ءَاجَ دْقَ رَمَعُ نُبْ Dَِّا دُبْعَ اذَهَ لَيقِ لَبَـْقأَ اَّملَـَف يسِفْـَن ىلَعَ مَوْـَيلْا هِبِ َّنرَثِولأَُوَ يسِفْـَنلِ هُدُيرِأُ تُنْكُ
 ُّمهَأَ ءٍيْشَ نْمِ نَاكَ امَ Dَِِّ دُمْلحَْا لَاقَ تْنَذِأَ ينَنِمِؤْمُلْا يرَمِأَ َ� ُّبتحُِ يذَِّلا لَاقَ كَيْدَلَ امَ لَاقَـَف هِيْلَإِ لٌجُرَ هُدَنَسْأَفَ
 نيِتَّْدرَ نْإِوَ نيِولُخِدْأَفَ ليِ تْنَذِأَ نْإِفَ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ نُذِأْتَسْيَ لْقُـَف مْلِّسَ َّثمُ نيِولُحمِْافَ تُيْضَقَ َ¤أَ اذَإِفَ كَلِذَ نْمِ َّليَإِ
 تْكَبَـَف هِيْلَعَ تْلجََوَـَف انَمْقُ اهَانَـْيأَرَ اَّملَـَف اهَعَمَ يرُسِتَ ءُاسَنِّلاوَ ةُصَفْحَ ينَنِمِؤْمُلْا ُّمأُ تْءَاجَوَ ينَمِلِسْمُلْا رِبِاقَمَ لىَإِ نيِوُّدرُ
 ينَنِمِؤْمُلْا يرَمِأَ َ� صِوْأَ اولُاقَـَف لِخِاَّدلا نْمِ اهَءَاكَبُ انَعْمِسَفَ مْلهَُ لاًخِادَ تْلجََوَـَف لُاجَرِّلا نَذَأْتَسْاوَ ةًعَاسَ هُدَنْعِ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ فيَِّوُـُت نَيذَِّلا طِهَّْرلا وْأَ رِفََّـنلا ءِلاَؤُهَ نْمِ رِمْلأَْا اذََِ« َّقحَأَ ادًحَأَ دُجِأَ امَ لَاقَ فْلِخْتَسْا
 رَمَعُ نُبْ Dَِّا دُبْعَ مْكُدُهَشْيَ لَاقَوَ نِحمََّْرلا دَبْعَوَ ادًعْسَوَ ةَحَلْطَوَ يرَْبَُّزلاوَ نَامَثْعُوَ ا½يلِعَ ىَّمسَفَ ضٍارَ مْهُْـنعَ وَهُوَ مََّلسَوَ
 نيِّإِفَ رَمِّأُ امَ مْكُُّيأَ هِبِ نْعِتَسْيَلْـَف َّلاإِوَ كَاذَ وَهُـَف ادًعْسَ ةُرَمْلإِْا تْبَاصَأَ نْإِفَ هُلَ ةِيَزِعَّْـتلا ةِئَْـيهَكَ ءٌيْشَ رِمْلأَْا نْمِ هُلَ سَيْلَوَ
 مْلهَُ ظَفَيحَْوَ مْهَُّقحَ مْلهَُ فَرِعْـَي نْأَ ينَلَِّولأَْا نَيرِجِاهَمُلِْ� يدِعْـَب نْمِ ةَفَيلِلخَْا يصِوأُ لَاقَوَ ةٍنَايَخِ لاَوَ زٍجْعَ نْعَ هُلْزِعْأَ لمَْ
 نْعَ ىفَعْـُي نْأَوَ مْهِنِسِمحُْ نْمِ لَبَقْـُي نْأَ } مْهِلِبْـَق نْمِ نَايمَلإِْاوَ رَاَّدلا اوءَُّوـَبـَت نَيذَِّلا { ايرًْخَ رِاصَنْلأَِْ� هِيصِوأُوَ مْهُـَتمَرْحُ
 مْهُلُضْفَ َّلاإِ مْهُْـنمِ ذَخَؤْـُي لاَ نْأَوَ وِّدُعَلْا ظُيْغَوَ لِامَلْا ةُابَجُوَ مِلاَسْلإِْا ءُدْرِ مَُّْ�إِفَ ايرًْخَ رِاصَمْلأَْا لِهَِْ´ هِيصِوأُوَ مْهِئِيسِمُ
 ىلَعَ َّدرَـُيوَ مْلهِِاوَمْأَ يشِاوَحَ نْمِ ذَخَؤْـُي نْأَ مِلاَسْلإِْا ةَُّدامَوَ بِرَعَلْا لُصْأَ مَُّْ�إِفَ ايرًْخَ بِارَعْلأَِْ� هِيصِوأُوَ مْهُاضَرِ نْعَ
 مْهِئِارَقَـُف

Artinya: Dari 'Amru bin Maimun berkata: “Aku melihat 'Umar bin Khattab Radliyallahu 
‘anhu di Madinah beberapa hari sebelum dia ditikam. Ia berdiri di hadapan Hudzaifah bin 
Al-Yaman dan 'Utsman bin Hunaif.” 'Umar bertanya: “Bagaimana yang kalian berdua 
kerjakan? Apakah kalian berdua khawatir membebani penduduk sawad (yang mereka 
terkena pajak) dengan sesuatu yang melebihi kemampuannya?” Keduanya menjawab: 
“Kami membebaninya dengan kebijakan yang sesuai kemampuannya, tidak ada kelebihan 
beban yang besar.” 'Umar berkata: “Jika Allah Subhanahu wa Ta'ala menyelamatkan aku, 
tentu akan kubiarkan janda-janda penduduk Irak tidak membutuhkan seorang laki-laki 
setelah aku untuk selama-lamanya.” Perawi berkata: “Setelah pembicaraan itu, 'Umar tidak 
melewati hari-hari kecuali hanya sampai hari ke empat semenjak dia terkena musibah 
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(tikaman).” Perawi ('Amru) berkata: “Aku berdiri dan tidak ada seorangpun antara aku dan 
dia kecuali 'Abdullah bin 'Abbas pada subuh hari saat 'Umar terkena musibah. Subuh itu, 
'Umar hendak memimpin salat dengan melewati barisan shaf lalu berkata: ‘Luruskanlah 
shaf.’ Ketika dia sudah tidak melihat lagi pada jemaah ada celah-celah dalam barisan shaf 
tersebut, maka 'Umar maju lalu bertakbir. Sepertinya dia membaca surat Yusuf atau An-
Nahl atau seperti surat itu pada rakaat pertama hingga memungkinkan semua orang 
bergabung dalam salat. Ketika aku tidak mendengar sesuatu darinya kecuali ucapan takbir 
tiba-tiba terdengar dia berteriak: ‘Ada orang yang membunuhku,’ atau katanya: ‘Seekor 
anjing telah menerkamku,’ rupanya ada seseorang yang menikamnya dengan sebilah pisau 
bermata dua. Penikam itu tidaklah melewati orang-orang di sebelah kanan atau kirinya 
melainkan dia menikamnya pula hingga dia telah menikam sebanyak tiga belas orang yang 
mengakibatkan tujuh orang di antaranya meninggal dunia. Ketika seseorang dari kaum 
muslimin melihat kejadian itu, dia melemparkan baju mantelnya dan tepat mengenai si 
pembunuh itu. Dan ketika dia menyadari bahwa dia mesti tertangkap (tak lagi bisa 
menghindar), dia bunuh diri. 'Umar memegang tangan 'Abdurrahman bin 'Auf lalu 
menariknya ke depan. Siapa saja orang yang berada dekat dengan 'Umar pasti dapat melihat 
apa yang aku lihat. Adapun orang-orang yang berada di sudut-sudut masjid, mereka tidak 
mengetahui peristiwa yang terjadi, selain hanya tidak mendengar suara 'Umar. Mereka 
berkata: ‘Subhanallah, subhanallah (Mahasuci Allah).’ Maka 'Abdurrahman melanjutkan 
salat jemaah secara ringan. Setelah salat selesai, 'Umar bertanya: ‘Wahai Ibnu 'Abbas, 
lihatlah siapa yang telah membunuhku.’ Ibnu 'Abbas berkeliling sesaat lalu kembali dan 
berkata: ‘Budaknya Al-Mughirah.’ 'Umar bertanya: ‘O, si budak yang pandai membuat 
pisau itu?’ Ibnu 'Abbas menjawab: ‘Ya benar.’ 'Umar berkata: ‘Semoga Allah 
membunuhnya, sungguh aku telah memerintahkan dia berbuat makruf (kebaikan). Segala 
puji bagi Allah yang tidak menjadikan kematianku di tangan orang yang mengaku beragama 
Islam. Sungguh dahulu kamu dan bapakmu suka bila orang kafir non Arab banyak 
berkeliaran di Madinah.’ 'Abbas adalah orang yang paling banyak memiliki budak. Ibnu 
'Abbas berkata: ‘Jika Anda menghendaki, aku akan kerjakan apapun. Maksudku, jika kamu 
menghendaki kami akan membunuhnya.’ 'Umar berkata: ‘Kamu berbohong, (sebab mana 
boleh kalian membunuhnya) padahal mereka telah telanjur bicara dengan bahasa kalian, 
salat menghadap kiblat kalian, dan naik haji seperti haji kalian.’ Kemudian 'Umar dibawa 
ke rumahnya dan kami ikut menyertainya. Saat itu orang-orang seakan-akan tidak pernah 
terkena musibah seperti hari itu sebelumnya. Di antara mereka ada yang berkata: ‘Dia tidak 
apa-apa.’ Dan ada juga yang berkata: ‘Aku sangat mengkhawatirkan nasibnya.’ Kemudian 
'Umar disuguhkan anggur lalu dia memakannya namun makanan itu keluar lewat perutnya. 
Kemudian diberi susu lalu diapun meminumnya lagi namun susu itu keluar melalui lukanya. 
Akhirnya orang-orang menyadari bahwa 'Umar segera akan meninggal dunia. Maka kami 
pun masuk menjenguknya lalu diikuti oleh orang-orang yang datang dan memujinya. Tiba-
tiba datang seorang pemuda seraya berkata: ‘Berbahagialah anda, wahai Amirul Mukminin  
dengan kabar gembira dari Allah untuk anda karena telah hidup dengan mendampingi 
(menjadi sahabat) Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan yang terdahulu menerima 
Islam berupa ilmu yang anda ketahui. Lalu anda diberi kepercayaan menjadi pemimpin dan 
anda telah menjalankannya dengan adil lalu anda mati syahid.’ 'Umar berkata: ‘Aku sudah 
merasa senang jika masa kekhilafahanku berakhir netral, aku tidak terkena dosa dan juga 
tidak mendapat pahala.’ Ketika pemuda itu berlalu, tampak pakaiannya menyentuh tanah, 
maka 'Umar berkata: ‘Bawa kembali pemuda itu kepadaku.’ 'Umar berkata kepadanya: 
‘Wahai anak saudaraku, angkatlah pakaianmu karena yang demikian itu lebih mengawetkan 
pakaianmu dan lebih membuatmu takwa kepada Rabb-mu. Wahai 'Abdullah bin 'Umar, 
lihatlah berapa jumlah utang yang menjadi kewajibanku.’ Maka mereka menghitungnya dan 
mendapatan hasilnya bahwa utangnya sebesar 86 ribu atau sekitar itu. 'Umar berkata: ‘Jika 
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harta keluarga 'Umar mencukupi bayarlah utang itu dengan harta mereka. Namun apabila 
tidak mencukupi maka mintalah kepada Bani 'Adiy bin Ka'ab. Dan apabila harta mereka 
masih tidak mencukupi, maka mintalah kepada masyarakat Quraisy dan jangan 
mengesampingkan mereka dengan meminta kepada selain mereka. Lalu lunasilah utangku 
dengan harta-harta itu. Temuilah Aisyah Ummul Mukminin Radliyallahu 'Anha, dan 
sampaikan salam dari 'Umar dan jangan kalian katakan dari Amirul Mukminin  karena hari 
ini bagi kaum mukminin aku bukan lagi sebagai pemimpin dan katakan bahwa 'Umar bin 
Al-Khattab meminta izin untuk dikuburkan di samping kedua shahabatnya.’ Maka 'Abdullah 
bin 'Umar memberi salam, meminta izin lalu masuk menemui Aisyah Radliyallahu ‘Anha. 
Ternyata 'Abdullah bin 'Umar mendapatkan Aisyah Radliyallahu ‘Anha sedang menangis. 
Lalu dia berkata: ‘Umar bin Al-Khattab menyampaikan salam buat anda dan meminta ijin 
agar boleh dikuburkan disamping kedua sahabatnya (Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dan Abu Bakar Radliyallahu ‘anhu).’ Aisyah Radliyallahu ‘Anha berkata: 
‘Sebenarnya aku juga menginginkan hal itu untuk diriku namun hari ini aku tidak akan lebih 
mementingkan diriku.’ Ketika 'Abdullah bin 'Umar kembali, dikatakan kepada 'Umar: ‘Ini 
dia, 'Abdullah bin 'Umar sudah datang.’ Maka 'Umar berkata: ‘Angkatlah aku.’ Maka 
seorang laki-laki datang menopangnya. 'Umar bertanya:  ‘Berita apa yang kamu bawa?’ Ibnu 
'Umar menjawab: ‘Berita yang anda sukai, wahai Amirul Mukminin. Aisyah telah 
mengizinkan anda.’ 'Umar berkata: ‘Alhamdulillah. Tidak ada sesuatu yang paling penting 
bagiku selain hal itu. Jika aku telah meninggal, bawalah jasadku kepadanya dan sampaikan 
salamku lalu katakan bahwa 'Umar bin Khattab meminta izin. Jika dia mengizinkan maka 
masukkanlah aku (kuburkan) namun bila dia menolak maka kembalikanlah jasadku ke 
kuburan kaum muslimin.’ Kemudian Hafshah, Ummul Mukminin datang dan beberapa 
wanita ikut bersamanya. Tatkala kami melihatnya, kami segera berdiri. Hafshah kemudian 
mendekat kepada 'Umar lalu dia menangis sejenak. Kemudian beberapa orang laki-laki 
meminta izin masuk, maka Hafshah masuk ke kamar karena ada orang yang mau masuk. 
Maka kami dapat mendengar tangisan Hafshah dari balik kamar. Orang-orang itu berkata: 
‘Berilah wasiat, wahai Amirul Mukminin. Tentukanlah pengganti anda.’ 'Umar berkata: 
‘Aku tidak menemukan orang yang paling berhak atas urusan ini daripada mereka atau 
segolongan mereka yang ketika Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam wafat beliau rida 
kepada mereka.’ Maka dia menyebut nama 'Ali, 'Utsman, Az-Zubair, Thalhah, Sa'ad, dan 
'Abdur Rahman.” Selanjutnya dia berkata: “'Abdullah bin 'Umar akan menjadi saksi atas 
kalian. Namun dia tidak punya peran dalam urusan ini, dan tugas itu hanya sebagai bentuk 
penghibur baginya. Jika kepemimpinan jatuh ke tangan Sa'ad, maka dialah pemimpin urusan 
ini. Namun apabila bukan dia, maka mintalah bantuan dengannya. Dan siapa saja di antara 
kalian yang diserahi urusan ini sebagai pemimpin maka aku tidak akan memecatnya karena 
alasan lemah atau berkhianat.” Selanjutnya 'Umar berkata: “Aku berwasiat kepada khalifah 
sesudahku agar memahami hak-hak kaum Muhajirin dan menjaga kehormatan mereka. Aku 
juga berwasiat kepadanya agar selalu berbuat baik kepada kaum Ansar yang telah 
menempati negeri (Madinah) ini dan telah beriman sebelum kedatangan mereka (kaum 
Muhajirin) agar menerima orang baik, dan memaafkan orang yang keliru dari kalangan 
mereka. Dan aku juga berwasiat kepadanya agar berbuat baik kepada seluruh penduduk kota 
ini karena mereka adalah para pembela Islam dan telah menyumbangkan harta (untuk Islam) 
dan telah bersikap keras terhadap musuh. Dan janganlah mengambil dari mereka kecuali 
harta lebih mereka dengan kerelaan mereka. Aku juga berwasiat agar berbuat baik kepada 
orang-orang Arab Badui karena mereka adalah nenek moyang bangsa Arab dan perintis 
Islam, dan agar diambil dari mereka bukan harta pilihan (utama) mereka (sebagai zakat) lalu 
dikembalikan (disalurkan) untuk orang-orang fakir dari kalangan mereka.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Perilaku Budi Pekerti yang Terpuji, Bāb: Kisah Baiah dan 
Kesepakatan atas Utsman bin Affan, No. Hadits: 3424) 
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No. 2341 
Nabi bersabda: 

 يَقِبَوَ ةٍثَلَِ¸ دَعْـَب َّنحَبِصْيُ لاَفَ مْكُنْمِ ىَّحضَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ لَاقَ عِوَكْلأَْا نِبْ ةَمَلَسَ نْعَ
 اومُعِطْأَوَ اولُكُ لَاقَ يضِامَلْا مَاعَ انَلْعَـَف امَكَ لُعَفْـَن Zَِّا لَوسُرَ vَ اولُاقَ لُبِقْمُلْا مُاعَلْا نَاكَ اَّملَـَف ءٌيْشَ هُنْمِ هِتِيْـَب فيِ
 اهَيفِ اونُيعِتُ نْأَ تُدْرَأَفَ دٌهْجَ سِاَّنلِ? نَاكَ مَاعَلْا كَلِذَ َّنإِفَ اورُخَِّداوَ

Artinya: Dari Salamah bin Al-Akwa' dia berkata: “Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Siapa saja di antara kalian yang berkurban, janganlah menyisakan daging kurban 
di rumahnya melebihi tiga hari.’ Pada tahun berikutnya orang-orang bertanya: ‘Wahai 
Rasulullah, apakah kami harus melakukan sebagaimana yang kami lakukan pada tahun 
lalu?’. Beliau bersabda: ‘Makanlah daging kurban tersebut dan bagilah sebagiannya kepada 
orang lain serta simpanlah sebagian yang lain, sebab tahun lalu orang-orang dalam keadaan 
kesusahan, oleh karena itu saya bermaksud supaya kalian dapat membantu mereka.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Kurban, Bāb: Bagian Hewan Kurban yang Boleh Dimakan, No. 
Hadits: 5143) 
 
No. 2342 
Nabi bersabda: 

 ينَْبَ ذْإِ مْكُفُرِعْـَن اَّنكُ اََّنمإِ َّ¤إِ لاَأَ سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ� لَاقَـَف هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ بَطَخَ لَاقَ سٍارَفِ بيِأَ نْعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنإِوَ لاَأَ مْكُرِابَخْأَ نْمُِ Dَّا انَـُئبِنْـُي ذْإِوَ يُحْوَلْا لُزِنْـَي ذْإِوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا انَـْيرَهْظَ
 نْمَوَ هِيْلَعَ هُانَْـبـَبحْأَوَ ايرًْخَ هِبِ اَّنـَنظَ ايرًْخَ مْكُنْمِ رَهَظْأَ نْمَ مْكُلَ لُوقُـَن ابمَِ مْكُفُرِعْـَن اََّنمإِوَ يُحْوَلْا عَطَقَـْنا دْقَوَ قَلَطَنْا دْقَ
 بُسِحْأَ َ¤أَوَ ينٌحِ َّيلَعَ ىتَأَ دْقَ هَُّنإِ لاَأَ مْكُبِّرَ ينَْبَوَ مْكُنَْـيـَب مْكُرُئِارَسَ هِيْلَعَ هُانَضْغَـْبأَوَ ا½رشَ هِبِ اَّنـَنظَ ا½رشَ انَلَ مْكُنْمِ رَهَظْأَ
 اودُيرِأَفَ سِاَّنلا دَنْعِ امَ هِبِ نَودُيرِيُ هُوءُرَـَق دْقَ لاًاجَرِ َّنإِ لاَأَ ةٍرَخÒِِ َّليَإِ لَيِّخُ دْقَـَف هُدَنْعِ امَوَ Dََّا دُيرِيُ نَآرْقُلْا أَرَـَق نْمَ َّنأَ
 نْكِلَوَ مْكُلَاوَمْأَ اوذُخُأْيَلِ لاَوَ مْكُرَاشَبْأَ اوبُرِضْيَلِ مْكُيْلَإِ ليِاَّمعُ لُسِرْأُ امَ Dَِّاوَ نيِّإِ لاَأَ مْكُلِامَعَِْ´ هُودُيرِأَوَ مْكُتِءَارَقِبِ Dََّا
 نْذَإِ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَـَف َّليَإِ هُعْـَفيرَْلْـَف كَلِذَ ىوَسِ ءٌيْشَ هِبِ لَعِفُ نْمَفَ مْكُتََّـنسُوَ مْكُنَيدِ مْكُومُلِّعَـُيلِ مْكُيْلَإِ مْهُلُسِرْأُ

 بََّدأَفَ ةٍَّيعِرَ ىلَعَ ينَمِلِسْمُلْا نْمِ لٌجُرَ نَاكَ نْإِ تَيْأَرَوَأَ ينَنِمِؤْمُلْا يرَمِأَ َ� لَاقَـَف صِاعَلْا نُبْ ورُمْعَ بَثَوَـَف هُنْمِ هَُّنَّصقِلأَُ
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْأَرَ دْقَوَ هُنْمِ هَُّنَّصقِلأَُ نْذَإِ هِدِيَبِ رَمَعُ سُفْـَن يذَِّلاوَ يإِ لَاقَ هُنْمِ هُُّصتَقْمُلَ كََّنئِأَ هِتَِّيعِرَ ضَعْـَب
 مْهُـَقوقُحُ مْهُوعُـَنتمَْ لاَوَ مْهُونُتِفْـَتـَف مْهُورُمِّتجَُ لاَوَ مْهُوُّلذِتُـَف ينَمِلِسْمُلْا اوبُرِضْتَ لاَ لاَأَ هِسِفْـَن نْمِ ُّصقِيُ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 مْهُورُفِّكَتُـَف

Artinya: Dari Abu Firos dia berkata: “Umar Bin Khattab berkhotbah, dia berkata: ‘Wahai 
orang-orang, ketahuilah, bahwasanya kami mengetahui kalian ketika di tengah-tengah kita 
ada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan turun wahyu dan Allah memberitahukan 
kepada kita perihal kalian, ketahuilah sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
telah berlalu dan wahyu telah terputus, dan bahwasannya kami mengetahui kalian dengan 
apa yang kami katakan kepada kalian. Barangsiapa di antara kalian yang zhahir-nya tampak 
baik maka kami menganggapnya orang baik dan kami mencintainya, dan barangsiapa di 
antara kalian yang zhahir-nya tampak jahat maka kami menganggapnya jahat dan kami akan 
membencinya, urusan rahasia kalian adalah antara kalian dengan Rabb kalian, ketahuilah, 
pernah suatu ketika datang kepadaku kesempatan dan aku mengira bahwa barangsiapa 
membaca Al-Qur'an dengan mengharap rida dari Allah dan apa yang ada di sisi-Nya, 
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sehingga aku berkhayal tentang akhirat, ketahuilah, sungguh orang-orang telah membacanya 
dengan mengharap apa yang ada pada manusia, maka berharaplah kalian kepada Allah 
dengan bacaan bacaan kalian, dan berharaplah kepada Allah dengan amal perbuatan kalian, 
ketahuilah sesungguhnya aku, demi Allah, tidaklah mengutus pegawai pegawaiku kepada 
kalian untuk memukuli kulit kulit kalian dan tidak juga untuk mengambil harta harta kalian, 
akan tetapi aku mengutus mereka kepada kalian untuk mengajarkan kepada kalian persoalan 
agama dan sunah kalian, maka barangsiapa di perlakukan selain dari tujuan itu hendaklah 
dia mengadukannya kepadaku, maka demi Zat yang jiwaku ada di tangan-Nya, pasti aku 
akan meng-qishas-nya’. Maka bangkitlah 'Amru Bin Al-'Ash seraya berkata: ‘Wahai Amirul 
Mu’minin , bagaimana jika salah seorang lelaki dari kaum muslimin memimpin rakyatnya, 
kemudian dia menyiksa sebagian rakyatnya, apakah kamu akan meng-qishas-nya?’ Umar 
menjawab: ‘Ya, demi Zat yang jiwa Umar ada di tangannya, pasti aku akan meng-qishas-
nya, dan aku telah melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah melakukan qishas 
kepada dirinya, maka janganlah kalian memukul kaum muslimin sampai merendahkan 
mereka, janganlah kalian memaksa mereka sehingga membuat mereka tersiksa.’ 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb: Awal 
Musnad Umar bin Al Khattab Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 273) 
 
No. 2343 
Nabi bersabda: 

 ذاعمو حارلجا نب ةديبع بيأ نم اهيف اذإف ةفيحص ليإ جرخأف دنه بيأ نب ميعن تيتأ لاق الله هحمر ةقوس نب دممح
 تيلو دق تحبصأف مهم كل كسفن رمأو ك¤دهع ¤إف دعب امأ كيلع ملاس : باطلخا نب رمع لىإ لبج نب
 رظناف لدعلا نم هظح لكلو قيدصلاو ودعلاو فيرشلاو عيضولا كيدي ينب سليج اهدوسأو اهرحمأ ةملأا رمأ

 مهرهق دق رهاق كلم ةجلح ججلحا هيف عطقنتو هوجولا هيف نىعت اموي كرذنح ¤أف رمع� كلذ دنع تنأ فيك
 عجيرس ا�امز رخآ في ةملأا هذه رمأ نأ ثدحتن انك ¤إو هباذع نوفايخو هتحمر نوجري هل نورخاد قللخاو هتوبربج
 ¤إف انبولق نم لزن يذلا لزنلما ىوس انباتك لزني نأ �J ذوعن ¤إو ةريرسلا ءادعأ ةينلاعلا ناوخإ اونوكي نأ لىإ
 نب ةديبع بيأ لىإ رمع نم : مهيلع الله ناوضر رمع امهيلإ بتكف ، كيلع ملاسلاو كل ةحيصن هب انبتك انمإ
 تحبصأف مهم لي يسفن رمأو نياتمدهع امكنأ ناركذت امكباتك نيõأ دعب امأ امكيلع ملاس لبج نب ذاعمو حارلجا
 نم هظح لكلو قيدصلاو ودعلاو فيرشلاو عيضولا يدي ينب سليج اهدوسأو اهرحمأ ةملأا هذه رمأ تيلو دقو
 نيارذتح لي امتبتكو �J لاإ كلذ دنع رمعل ةوقلاو لوحلا هنإف رمع� كلذ دنع تنأ فيك رظناف امتبتكو لدعلا
 رخآ في عجيرس ةملأا هذه رمأ نأ نيارذتح امتبتكو راهنلاو ليللا فلاتخا ناك ايمدق انلبق مملأا هب ترذح ام
 هيف رهظت نامز كلذو كلذ نامزب اذه سيلو كئلو´ متسلو ةريرسلا ءادعأ ةيئلاعلا ناوخأ اونوكي نأ لىإ ا�امز
 لزنلما ىوس امكباتك لزنأ نأ �J ذوعن امتبتكو مهايند حلاصل ضعب لىإ سانلا ضعب ةبغر نوكي ةبهرلاو ةبغرلا
 امكنع لي نيغ لا هنإف ليإ باتكلا اعدت لاف امتقدص دقو لي ةحيصن هامتبتك امكنأو امكبولق نم لزن يذلا
 . امكيلع ملاسلاو

Artinya: Muhammad bin Suqa, semoga Allah merahmatinya, berkata: “Saya datang ke Naim 
bin Abi Hind dan dia mengeluarkan sebuah koran dan menemukan di dalamnya dari Abu 
Ubaydah bin Al-Jarrah dan Muadh bin Jabal ke Umar bin Khattab: ‘Damai atasmu. Dan 
yang terhormat, musuh, dan teman, dan setiap orang memiliki bagian keadilannya masing-
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masing. Jadi lihatlah bagaimana keadaanmu saat itu, Omar, karena aku memperingatkanmu 
suatu hari ketika wajah akan menjadi kejam dan argumen akan dipotong batal karena 
argumen seorang raja yang memaksa yang telah menaklukkan mereka dengan kezalimannya 
dan orang-orang dijauhi olehnya mengharapkan belas kasihannya dan takut akan 
siksaannya, dan kami berbicara bahwa masalah bangsa ini pada akhir zamannya akan 
kembali. Menjadi bersaudara masyarakat adalah musuh rahasia dan kami berlindung kepada 
Allah agar diturunkan kitāb kami selain rumah yang turun dari hati kami, karena dengannya 
kami menulis nasihat untukmu dan salam sejahtera untukmu.’ Maka Umar Radliyallahu 
'anhu, menulis kepada mereka: ‘Dari Umar kepada Abu Ubaydah bin Al-Jarrah dan Muadh 
bin Jabal, Alaihis Salam. Setelah suratmu sampai kepadaku, kamu ingat bahwa kamu 
mempercayakan kepadaku dan urusan jiwaku penting bagiku. Jadi aku menjadi penguasa 
bangsa ini, merah dan hitam, duduk di tangan yang rendah hati, yang terhormat, musuh dan 
teman, dan untuk setiap bagian keadilan. Anda menulis jadi lihat bagaimana anda berada di 
sana, Omar, karena tidak ada daya atau kekuatan bagi Omar untuk itu kecuali oleh Allah 
dan anda menulis kepada saya memperingatkan saya apa yang telah diperingatkan oleh 
bangsa-bangsa sebelum kita di masa lalu adalah perbedaan siang dan malam, dan Anda 
menulis peringatan kepada saya bahwa urusan bangsa ini akan kembali pada akhir zamannya 
sampai mereka bersaudara dari Al-Aliyah, musuh rahasia, dan kamu bukan mereka, dan ini 
bukan pada saat itu. Dan kamu berdua menulis, kami berlindung kepada Allah agar aku 
menurunkan kitabmu selain wahyu yang turun dari hatimu, dan bahwa kamu menuliskannya 
sebagai nasihat kepadaku, dan kamu berdua beriman. Jangan tinggalkan buku itu padaku, 
karena aku sangat diperlukan untuk kalian berdua, dan salam sejahtera untuk kalian.’” 
 
No. 2344 
Nabi bersabda: 

 لاقف سولج دانجلأا ءارمأ هلوحو ماشل� وهو باطلخا نب رمع لىإ للاب ءاج لاق الله هحمر مزاح بيأ نب سيق
 كنييم نع رظناـف دـحأ الله ينبو كنيب سيلو ءلاؤه ينبو الله ينب كنإ : للاب هل لاقف رمع ¤أ اه لاقف رمع�
 نم موقأ لا اللهو تقدص لاق يرطلا لاإ اولكÌ نأ كفلخ نيذلا ءلاؤه كفلخ نمو كيدي ينبو كلاشم نعو
 يننمؤلما يرمأ � كيلإ اذه اولاقف للخاو تيزلا نـم هـظحو هماعط ينملسلما نم لجر لكل اولفكت تىح اذه يسلمج
 . يرلخا نم رثكأو قزرلا نم كيلع الله عسوأ دق

Artinya: Qais bin Abi Hazim, semoga Allah merahmatinya, berkata: “Bilal datang ke Umar 
bin Khattab ketika dia berada di kota Syam, dan para pemimpin tentara duduk di 
sekelilingnya. Dia berkata, ‘Wahai Umar.’, dia berkata, ‘Inilah aku Umar.’, Bilal berkata 
kepadanya: ‘Kamu berada di antara Tuhan dan mereka ini, dan tidak ada seorang pun antara 
kalian dan Tuhan. Perhatikanlah dari arah kananmu dan arah kirimu, diarah depan dan arah 
belakang, mereka hanya bisa memakan burung.’, dia berkata, ‘Kamu benar, demi Tuhan, 
aku tidak akan bangkit dari majelisku ini sampai kamu menjamin setiap pria Muslim 
makanannya dan bagiannya dari jenis minyak dan cuka.’, mereka berkata, ‘Ini untukmu, 
wahai Amirul Mukminin, semoga Allah melimpahkan rezeki lebih banyak dari kebaikan.” 
 
No. 2345 
Nabi bersabda: 

 فظنأو مكيبن ةنسو مكبر باتك مكملعأ مكيلإ نيثعب يننمؤلما يرمأ نإ لاق هنع الله يضر يرعشلأا ىسوم وبأ
  مكقرط مكل
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Artinya: Abu Musa Al-Asy'ari Radliyallahu ‘anhu berkata bahwa Amirul Mukminin 
mengutus aku kepadamu untuk mengajarimu Al-Kitāb Tuhanmu dan Sunah Nabimu dan 
untuk membersihkan jalanmu. 

B. Harta secara Umum dan Pendistribusiannya 
 
No. 2346 
Nabi bersabda: 

 بتكو ، كاذ ذإ ا« اًيرمأ ةيواعم ناكو ، تومرضبح اًضرأ هعطقأ “ صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ هنع الله يضر رجح نب لئاو
 في دعب ءاج ثم ، كوللما فادرأ نم تسل : لاقو ، بىأف ، هتباد ىلع هفدري نأ ةيواعم بلطف ، اه�إ هيطعيل هيلإ

 كاذ ذإ كتلحم نيتيل : لاقف ، هاطعأف هتفلاخ
Artinya: Wail bin Hajar Radliyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam memberikan sebidang tanah di Hadramaut kepadanya dan Mu'awiyah 
adalah pemimpinnya pada waktu itu, dan dia menulis sepucuk surat kepada dia untuk 
memberikannya padanya, dan dia berkata: “Saya bukan pengekor raja.” Kemudian dia 
datang setelah kekhalifahannya dan memberikannya kepadanya. Dia berkata: “Saya 
berharap saya telah menggendong Anda saat itu.” 
 
No. 2347 
Nabi bersabda: 

 هُقْبِسْيَ لمَْ ءٍامَ لىَإِ قَبَسَ نْمَ لَاقَـَف هُتُعْـَيابَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْـَتأَ لَاقَ سٍرِّضَمُ نِبْ رَسمَْأَ اهَيبِأَ نْعَ
 نَوُّطاخَتَـَي نَوْدَاعَـَتـَي سُاَّنلا جَرَخَفَ لَاقَ هُلَ وَهُـَف مٌلِسْمُ هِيْلَإِ

Artinya: Dari ayahnya yaitu Asmar bin Mudharris ia berkata: “Aku datang kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam kemudian kami membaiatnya. Kemudian beliau berkata: 
‘Barang siapa mendahului menuju sebuah mata air yang belum di dahului seorang 
muslimpun, maka air tersebut adalah miliknya.’, ia berkata: ‘Kemudian orang-orang saling 
mendahului.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Pembagian Tanah, No. Hadits: 
2669) 
 
No. 2348 
Nabi bersabda: 

 كَدُيزِأَ كَدُيزِأَ لَاقَوَ سٍوْقَبِ ةِنَيدِمَلِْ? ارًادَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ ليِ َّطخَ لَاقَ ثٍيْرَحُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
Artinya: Dari 'Amr bin Huraits, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah 
menggambarkan untukku sebuah rumah di Madinah dan beliau berkata: ‘Aku akan 
menambahkan untukmu, aku akan menambahkan untukmu.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Pembagian Tanah, No. Hadits: 
2659) 
 
No. 2349 
Nabi bersabda: 

 لًنخَْ يرَْبَُّزلا عَطَقْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ رٍكْبَ بيِأَ تِنْبِ ءَاسمَْأَ نْعَ
Artinya: Dari Asma` binti Abu Bakar bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah 
mengalokasikan pohon kurma untuk Az-Zubair. 
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(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Pembagian Tanah, No. Hadits: 
2667) 
 
No. 2350 
Nabi bersabda: 

 هِطِوْسَبِ ىمَرَ َّثمُ مَاقَ َّتىحَ هُسَرَـَف ىرَجْأَفَ هِسِرَـَف رَضْحُ يرَْبَُّزلا عَطَقْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 طُوَّْسلا غَلَـَب ثُيْحَ نْمِ هُوطُعْأَ لَاقَـَف

Artinya: Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah mengalokasikan 
untuk Az- ZUbayr Hudhru Farasih. Kemudian beliau menjalankan kudanya hingga berdiri 
kemudian memanah menggunakan busurnya dan berkata: “Berikan kepadanya sejauh jarak 
yang dicapai busur ini.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Pembagian tanah, No. Hadits: 
2670) 
 
No. 2351 
Nabi bersabda: 

 عِضِوْمَ فيِ لَزَـَن مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ ُّنيِهَلجُْا عِيبَِّرلا نِبْ زِيزِعَلْا دِبْعَ نُبْ ةُبرَْسَ
 ةِوَرْمَلْا يذِ لُهْأَ نْمَ مْلهَُ لَاقَـَف ةِبَحَّْرلِ? هُوقُلحَِ ةَنَْـيهَجُ َّنإِوَ كَوبُـَت لىَإِ جَرَخَ َّثمُ ً¸لاَثَ مَاقَأَفَ ةٍمَوْدَ تَتحَْ دِجِسْمَلْا
 كَسَمْأَ نْمَ مْهُْـنمِوَ عََ? نْمَ مْهُْـنمِفَ اهَومُسَتَـْقافَ ةَعَافَرِ نيِبَلِ اهَـُتعْطَقْأَ دْقَ لَاقَـَف ةَنَْـيهَجُ نْمِ ةَعَافَرِ ونُـَب اولُاقَـَف
 هِلِّكُ هِبِ نيِثْدِّيحَُ لمَْوَ هِضِعْـَببِ نيِثََّدحَفَ ثِيدِلحَْا اذَهَ نْعَ زِيزِعَلْا دَبْعَ هَُ?أَ تُلْأَسَ َّثمُ لَمِعَـَف

Artinya: Sabrah bin Abdul Aziz bin Ar-Rabi' Al-Juhani, dari ayahnya dari kakeknya bahwa 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam singgah di suatu tempat di masjid di bawah Daumah. 
Lalu beliau tinggal selama tiga hari kemudian keluar menuju Tabut. Dan orang-orang 
Juhainah menyusul beliau di Rahbah, kemudian beliau berkata kepada mereka: “Siapakah 
yang merupakan penduduk Dzul Marwah?” kemudian mereka berkata: “Banu Rifa'ah dari 
Juhainah.” kemudian beliau berkata: “Aku telah mengalokasikannya untuk Bani Rifa'ah, 
maka bagilah.” Lalu di antara mereka ada yang menjual bagiannya dan di antara mereka ada 
yang menahannya dan mengerjakannya. Kemudian aku bertanya kepada ayahnya yaitu 
Abdul Aziz mengenai hadits ini. Kemudian ia menceritakan sebagiannya kepadaku, dan 
tidak menceritakan seluruhnya. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Pembagian Tanah, No. Hadits: 
2666) 
 
No. 2352 
Nabi bersabda: 

 لٍيمِبحَِ نيِيَت4َِْ وْأَ نيِيَضِقْـَت َّتىحَ كَقُرِافَأُ لاَ Zَِّاوَ لَاقَـَف يرَنBَِدَ ةِرَشَعَبِ هُلَ ايمًرِغَ مَزِلَ لاًجُرَ َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 نَيْأَ نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُلَ لَاقَـَف هُدَعَوَ امَ رِدْقَبِ هÛَُأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا اÌَِ لََّمحَتَـَف
 ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ هُنْعَ اهَاضَقَـَف يرٌْخَ اهَيفِ سَيْلَوَ اهَيفِ انَلَ ةَجَاحَ لاَ لَاقَ نٍدِعْمَ نْمِ لَاقَ بَهََّذلا اذَهَ تَبْصَأَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا

Artinya: Dari 'Amr bin Abu 'Amr dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa seorang laki-laki 
tidak meninggalkan orang yang yang berutang kepadanya sepuluh dinar, ia berkata: “Demi 
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Allah, aku tidak akan meninggalkanmu hingga engkau membayar atau engkau datang 
kepadaku membawa orang yang akan bertanggung jawab.” Kemudian Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam menanggungnya, kemudian ia datang dengan membawa uang sebesar 
yang telah ia janjikan. Kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata kepadanya: 
“Dari mana engkau mendapatkan emas ini?” Ia berkata: “Dari barang tambang.” Beliau 
bersabda: “Kami tidak butuh kepadanya, tidak ada kebaikan padanya.” Kemudian 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam membayarkan utang tersebut untuknya. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Mengeluarkan Barang Tambang, No. Hadits: 2891) 
 
No. 2353 
Nabi bersabda: 

 تُدْدِرُـَف يرِثَأَ فيِ لَسَرْأَ تُرْسِ اَّملَـَف نِمَيَلْا لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ نيِثَعَـَب لَاقَ لٍبَجَ نِبْ ذِاعَمُ نْعَ
 } ةِمَايَقِلْا مَوْـَي َّلغَ ابمَِ ت²َِْ لْلُغْـَي نْمَوَ { لٌولُغُ هَُّنإِفَ نيِذْإِ يرِْغَبِ ائًْـيشَ َّبنَيصِتُ لاَ كَيْلَإِ تُثْعَـَب لمَِ يرِدْتَأَ لَاقَـَف
 كَلِمَعَلِ ضِمْافَ كَتُوْعَدَ اذَلهَِ

Artinya: Dari Mu'adz bin Jabal ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengutusku ke Yaman, tatkala aku sudah berjalan beliau mengutus seseorang di belakangku 
lalu aku kembali menghadap beliau. Beliau bertanya: ‘Tahukah engkau untuk apa aku 
mengutus seseorang memanggilmu? Janganlah engkau mengambil sesuatu tanpa seizinku 
karena hal itu merupakan bentuk khianat dalam urusan rampasan perang dan (Barang siapa 
yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia akan datang 
membawa apa yang dikhianatkannya itu). Karena inilah aku memanggilmu, pergilah untuk 
melakukan tugasmu.’” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Hadiah untuk Penguasa, Pejabat, No. Hadits: 
1255) 
 
No. 2354 
Nabi bersabda: 

 هُلَأَسَفَ هِسِرَـَف ىلَعَ وَهُوَ ىرَقُلْا يدِاوَبِ وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا عَسمَِ نْمَ هُبرََخْأَ هَُّنأَ قٍيقِشَ نُبْ Zَِّا دُبْعَ
 لىَإِ رَاشَأَوَ مْهِيْلَعَ بُوضُغْمَلْا ءِلاَؤُهَ لَاقَ ءِلاَؤُهَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ vَ لَاقَـَف ينَقِلْـُب نْمِ لٌجُرَ
 لَاقَ وْأَ كَلاَوْمَ دَهِشْتُسْا لَاقَـَف لٌجُرَ هُءَاجَوَ لَاقَ ىرَاصََّنلا نيِعْـَي ينَلِّاَّضلا ءِلاَؤُهَ لَاقَ ءِلاَؤُهَ نْمَفَ لَاقَ دِوهُـَيلْا
 اهََّلغَ ةٍءَابَعَ فيِ رِاَّنلا لىَإِ ُّريجَُ لْبَ لَاقَـَف نٌلاَفُ كَمُلاَغُ

Artinya: 'Abdullah bin Syaqiq, bahwa ia diberitahu oleh orang yang pernah mendengar Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam ketika di Wadi Al-Qura, saat itu beliau sedang berada di atas 
kudanya. Beliau ditanya oleh seorang laki-laki dari Bulqin. Katanya: “Wahai Rasulullah, 
siapakah mereka.” Beliau menjawab: “Mereka adalah orang-orang yang di murkai” -sambil 
menunjuk ke arah orang-orang Yahudi- Dia bertanya lagi, “Lalu, siapakah orang-orang itu?” 
Beliau menjawab: “Mereka adalah orang-orang yang sesat.” Yaitu, orang-orang nasrani. 
Kata dia: “Lalu ada seseorang mendatanginya dan mengatakan, ‘Maula, atau budakmu Fulan 
mati syahid.’” Beliau bersabda: “Bahkan, ia diseret ke Neraka karena mantel yang telah ia 
curi.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad penduduk Bashrah, Bāb: Hadits Seorang Laki-Laki yang 
Pernah Mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 19460) 
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No. 2355 
Nabi bersabda: 

  هلثم وهف لاًولغ متك نم :لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نأ هنع الله يضر يشرلجا ةعيبر
Artinya: Rabia al-Jurashi Radliyallahu ‘anhu, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Barang siapa menutup-nutupi kebatilan maka dia telah bersekutu dengannya.” 
 
No. 2356 
Nabi bersabda: 

 ودع مله مقي لم تيمأ لغت نأ :لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم لوقي رذ�أ تعسم لاق الله هحمر ةملسم نب بيبح
    أدبأ

Artinya: Habib bin Maslamah, semoga Allah merahmatinya, berkata: “Aku mendengar Abu 
Dzar berkata: Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda:  
‘Sekiranya umatku tidak khianat, musuh tidak akan berani menentang mereka selama-
lamanya.’”  
 
No. 2357 
Nabi bersabda: 

 مله بحاص عاتم اوشتفف كلذ اوركنأف مÌß لم ةليبق كرتو مله وعدي لئابقلا ىتأ صلى الله عليه وسلم بينلا نأ راين نب ةدرب وبأ
  مهيلع ىلصف مهõأف اهودرف اهلغ مهنم لجر ةعدرب في ةدلاق اودجوف

Artinya: Abu Burdah bin Nayyar berkata, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mendatangi suku-suku yang memanggil mereka, dan beliau meninggalkan satu suku yang 
tidak datang kepada mereka, maka mereka mengingkarinya, maka mereka menggeledah 
barang-barang milik kawanan mereka. Mereka menemukan sebuah kalung dalam jubah 
seorang laki-laki di antara mereka yang telah menyalakannya, maka dia datang 
mengembalikan kepada mereka dan mendoakan mereka. 

C. Perencanaan dan Pengembangan 

1. Prinsip Perencanaan 
No. 2358 
Allah SWT berfirman dalam Surah Yusuf (12), ayat 46-47: 

 تٍاسَبَِ� رَخَأُوَ رٍضْخُ تٍلاَبُْـنسُ عِبْسَوَ فٌاجَعِ عٌبْسَ َّنهُلُكÌَُْ نٍاسمَِ تٍارَقَـَب عِبْسَ فيِ انَتِفْأَ قُيدِّصِّلا اهَُّـيأَ فُسُويُ 
 لاًيلِقَ َّلاإِ هِلِبُْـنسُ فيِ هُورُذَفَ تمُْدْصَحَ امَفَ ً�أَدَ ينَنِسِ عَبْسَ نَوعُرَزْـَت لَاقَ )46( نَومُلَعْـَي مْهَُّلعَلَ سِاَّنلا لىَإِ عُجِرْأَ يلِّعَلَ
 (47) نَولُكÕَُْ اَّممِ

Artinya:  “Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya! Terangkanlah kepada kami (takwil 
mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang dimakan oleh tujuh (ekor sapi 
betina) yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh tangkai) lainnya yang 
kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahui” (46). Dia (Yusuf) 
berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut-turut) sebagaimana biasa: 
kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk 
kamu makan.” (47) 
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2. Penetapan Harga 
 
No. 2359 
Nabi bersabda: 

 Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف انَلَ رْعِّسَفَ رُعْسِّلا لاَغَ Zَِّا لَوسُرَ vَ سُاَّنلا لَاقَ سٍنَأَ نْعَ دٌيْحمَُوَ ةُدَاتَـَقوَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 مْكُنْمِ دٌحَأَ سَيْلَوَ Zََّا ىقَلْأَ نْأَ وجُرْلأََ نيِّإِوَ قُزِاَّرلا طُسِابَلْا ضُبِاقَلْا رُعِّسَمُلْا وَهُ Zََّا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ
 لٍامَ لاَوَ مٍدَ فيِ ةٍمَلَظْبمَِ نيِبُلِاطَيُ

Artinya: Dari Anas bin Malik dan Qatadah, serta Humaid dari Anas, orang-orang berkata: 
“Wahai Rasulullah, harta telah melonjang, maka tetapkanlah harga untuk kami!” Maka 
beliau berkata: “Sesungguhnya Allah-lah yang menentukan harga, Yang menggenggam dan 
Yang menghamparkan, dan Pemberi rezeki. Dan sungguh aku berharap berjumpa dengan 
Allah sementara tidak ada seorang pun dari kalian yang menuntutku karena suatu kezaliman 
dalam hal darah, dan harta.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Menetapkan Harga Barang, No. Hadits: 2994) 
 
No. 2360 
Nabi bersabda: 

 نيإف اورشباو اوبرصا : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقف دهلجا دتشاف ةنيدلم� رعسلا لاغ لاق هنع الله يضر باطلخا نب رمع
 ةعبرلأا يفكي يننثلاا ماعطو يننثلاا يفكي دحاولا ماعط نإف ، اوقرفت لاو اولكف مكعاصو مكدم ىلع تكر� دـق
 وأ اًعيفش هل تنك اßدشو اهئاولأ ىلع برص نمف ةعاملجا في ةكبرلا نإو ، ةتسلاو ةسملخا يفكي ةعبرلأا ماعطو
 الله هباذأ ءوسب اهدارأ نمو اهيف هنم يرخ وه نم هب الله لدبأ اهيف امع ةبغر اهنع جرخ نمو ةمايقلا موي اديهش
  هنم  اًفرط ةجام نبا ىور تلق - ءالما في حللما بوذي امك

Artinya: Umar bin Khattab Radliyallahu ‘anhu berkata: “Harga-harga di Madinah naik, 
maka segala upaya pun ditingkatkan.” Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Bersabarlah dan berilahkanlah kabar baik, karena kalian sungguh telah diberkahi 
Allah dari takaran mud dan ukuran sha’ kalian, maka makanlah dan jangan bercerai berai, 
karena satu makanan cukup untuk dua orang, makanan dua orang cukup untuk empat orang, 
dan makanan empat orang cukup untuk lima dan enam orang.  Keberkahan itu ada dalam 
jemaah, maka barang siapa yang sabar menghadapi kesulitan-kesulitannya, kelak aku akan 
menjadi pemberi syafaat atau saksinya di hari kiamat. Dan barang siapa yang 
meninggalkannya karena menginginkan apa yang ada di dalamnya, maka Allah akan 
menggantinya dengan yang lebih baik darinya, dan barang siapa yang sangat menginginkan 
suatu keburukannya, Allah akan melarutkannya seperti garam yang larut dalam air.”   
(Saya berkata riwayat ini dari Ibnu Majah sebagian darinya) 
 
No. 2361 
Nabi bersabda: 

 ةنس نع الله نيلأسي لا : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق الله لوسر� انل رعس ةنس ماع صلى الله عليه وسلم بينلل ليق : لاق ةليصب وبأ
  هلضف نم الله اولس نكلو ا« نيرمÌ لم مكيلع اهتثدحأ

Artinya: Abu Basilah berkata: “Dikatakan kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, suatu 
amalan sunah yang umum adalah sangat berharga bagi kami wahai Rasulullah. Kalian 
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jangan bertanya kepadaku tentang sunah yang aku ceriterakan kepada kalian, Allah tidak 
menyuruhku untuk hal ini, melainkan memohonlah pertolongan kepada Allah karunia-Nya.” 
 
No. 2362 
Nabi bersabda: 

 نيِّأَ لُقِعْمَ vَ مُلَعْـَت لْهَ لَاقَـَف هُدُوعُـَي دvٍَزِ نُبْ Zَِّا دُيْـَبعُ هِيْلَإِ لَخَدَفَ رٍاسَيَ نُبْ لُقِعْمَ لَقُـَث لَاقَ نِسَلحَْا نِعَ
 لَاقَ تُمْلِعَ امَ لَاقَ ينَمِلِسْمُلْا رِاعَسْأَ نْمِ ءٍيْشَ فيِ تُلْخَدَ نيِّأَ مُلَعْـَت لْهَ لَاقَ تُمْلِعَ امَ لَاقَ امًدَ تُكْفَسَ
 لاَوَ ةًَّرمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ نْمِ هُعْسمَْأَ لمَْ ائًْـيشَ كَثَدِّحَأُ َّتىحَ Zَِّا دَيْـَبعُ vَ عْسمَْا لَاقَ َّثمُ نيِوسُلِجْأَ
 مْهِيْلَعَ هُيَلِغْـُيلِ ينَمِلِسْمُلْا رِاعَسْأَ نْمِ ءٍيْشَ فيِ لَخَدَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ ينِْتََّرمَ
 ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ نْمِ هُتَعْسمَِ تَنْأَأَ لَاقَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي رِاَّنلا نْمِ مٍظْعُبِ هُدَعِقْـُي نْأَ لىَاعَـَتوَ كَرَابَـَت Zَِّا ىلَعَ ا�قحَ َّنإِفَ
 ينِْتََّرمَ لاَوَ ةٍَّرمَ يرَْغَ مْعَـَن لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا

Artinya: Dari Al-Hasan, dia menuturkan bahwa Ma'qil bin Yasar sedang menderita sakit 
yang cukup serius. Kemudian 'Ubaydullah bin Ziyad datang menjenguknya. Katanya, 
“Wahai Ma'qil, tahukah engkau bahwa aku telah menumpahkan darah?” Dia berkata: “Aku 
tidak tahu.” Katanya lagi, “Apakah kau tahu bahwa aku turut campur dalam (penentuan) 
harga barang kaum muslimin?” Dia berkata: “Aku tidak tahu.” Lalu Ma'qil berkata: 
“Dudukkanlah aku!” Lalu dia melanjutkan: “Dengarlahlah wahai 'Ubaydullah, kuberitahu 
kau sesuatu yang tidak hanya sekali dua kali, aku mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam. Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Barang siapa sedikit saja mencampuri harga kaum muslimin untuk menjadikannya mahal 
untuk mereka, maka sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala akan benar-benar 
mendudukkannya di atas tulang dari api pada hari Kiamat kelak.’” Dia berkata: “Apakah 
kau mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam?” Dia menjawab, “Benar, 
bukan hanya sekali atau dua kali.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad penduduk Bashrah, Bāb: Hadits Ma'qil bin Yasar Radliyallahu 
ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 19426) 
 
No. 2363 
Nabi bersabda: 

 هُلَ لَاقَـَف قِوُّسلِ? هُلَ ابًيبِزَ عُيبِيَ وَهُوَ ةَعَـَتلْـَب بيِأَ نِبْ بِطِابحَِ َّرمَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ َّنأَ بَِّيسَمُلْا نِبْ دِيعِسَ نْعَ
 انَقِوسُ نْمِ عَفَرْـُت نْأَ اَّمإِوَ رِعْسِّلا فيِ دَيزِتَ نْأَ اَّمإِ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ

Artinya: Dari Sa'id bin Musayyab bahwa Umar bin Khattab pernah melewati Hathib bin Abu 
Balta'ah yang sedang menjual kismis di pasar. Umar bin Khattab lalu berkata kepadanya: 
“Ada dua pilihan buat kamu, menaikkan harga atau angkat kaki dari pasar kami.” 
(HR. Malik, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Menimbun dan Menunggu Waktu, No. Hadits: 1164) 
 
No. 2364 
Nabi bersabda: 

 ينَْبَوَ هُنَْـيـَب ادًبْعَ قَتَعْأَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ Zَِّا دِبْعَ نِبْ لمِِاسَ نْعَ ورٍمْعَ نْعَ
 ارًسِومُ نَاكَ نْإِ هِلِامَ فيِ هِيْلَعَ قَتَعَ َّثمُ طَطَشَ لاَوَ سَكْوَ لاَ لٍدْعَ ةَمَيقِ هِلِامَ فيِ هِيْلَعَ مَوِّـُق رَخَآ
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Artinya: Dari 'Amru dari Salim bin Abdullah dari ayahnya, bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: “Barang siapa memerdekakan seorang budak yang dimilikinya 
bersama orang lain, hendaknya dia membayar bagiannya kepada partnernya secara adil, 
tidak boleh curang dan tidak boleh berbuat zalim, kemudian dia memerdekakan dengan 
hartanya, jika dia mampu.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Sumpah, Bāb: Membebaskan Bagian Miliknya pada Diri Seorang 
Budak, No. Hadits: 3150) 
 
No. 2365 
Nabi bersabda: 

 هُصُلاَخَ هِيْلَعَـَف هِكِولُممَْ نْمِ اصًيقِشَ قَتَعْأَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هِيْلَعَ قٍوقُشْمَ يرَْغَ يَعِسْتُسْا َّثمُ لٍدْعَ ةَمَيقِ كُولُمْمَلْا مَوِّـُق لٌامَ هُلَ نْكُيَ لمَْ نْإِفَ هِلِامَ فيِ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Siapa yang membebaskan hak kepemilikan budaknya, maka dia masih 
berkewajiban membebaskan budak tersebut secara penuh. Bila dia tidak memiliki harta, 
maka budak itu ditaksir harganya secara normal, lantas budak diusahakan untuk dibebaskan 
secara penuh dengan tanpa membebani dia saja”. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Asy-Syirkah (Perserikatan Usaha), Bāb: Menghitung Nilai Barang 
Milik Bersama Secara Adil, No. Hadits: 2312) 
 
No. 2366 
Nabi bersabda: 

 هنع اوففيخ هيلاوم لىإ لسرأف هتبيرض هيلإ اكش ماجلحا نأو مجتحا صلى الله عليه وسلم بينلا نأ امهنع الله يضر سابع نبا
  هتبيرض

Artinya: Ibnu Abbas Radliyallahu ‘anhu kepada mereka berdua, bahwa Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam pernah bekam dan tukang bekam mengeluh kepadanya tentang pajaknya, 
jadi dia mengirim ke tuannya untuk mengurangi pajaknya. 

3. Aturan Hukum  
 
No. 2367 
Nabi bersabda: 

 ةًرَتمَْ ةًرَتمَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ مْهُاطَعْأَفَ عٌوجُ مÌَُْاصَأَ هَُّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah, para sahabat terserang lapar, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam memberi mereka hanya sebutir sebutir. 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Sifat Kiamat, Penggugah Hati, dan Wara', Bāb: Lain-Lain, No. 
Hadits: 2398) 
 
No. 2368 
Nabi bersabda: 

 مْلهِِايَعِ مُاعَطَ َّلقَ وْأَ وِزْغَلْا فيِ اولُمَرْأَ اذَإِ ينَيِّرِعَشْلأَْا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ لَاقَ ىسَومُ بيِأَ نْعَ
 مْهُْـنمِ Bَأَوَ نيِّمِ مْهُـَف ةَِّيوَِّسلِ? دٍحِاوَ ءBٍَإِ فيِ مْهُـَنْـيـَب هُومُسَتَـْقا َّثمُ دٍحِاوَ بٍوْـَث فيِ مْهُدَنْعِ نَاكَ امَ اوعُجمََ ةِنَيدِمَلِْ?

Artinya: Dari Abu Musa berkata: “Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Sesungguhnya orang-orang Asya'ariy jika mereka berperang atau harta kebutuhan keluarga 
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mereka di Madinah menipis, maka mereka mengumpulkan apa saja milik mereka pada satu 
kain lalu mereka membagi rata di antara mereka pada tiap masing-masing, maka mereka 
adalah bagian dariku dan aku adalah bagian dari mereka.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Asy-Syirkah (Perserikatan Usaha), Bāb: Berserikat dalam Makanan, 
An-Nahd, Barang Dagangan dan Bagaimana Cara Pembagian Sesuatu yang Ditakar atau 
Ditimbang, No. Hadits: 2306) 

4. Ekspedisi 
 
No. 2369 
Nabi bersabda: 

 لَاقَـَف ابًيطِخَ رُمَعُ مَاقَ رَمَعُ نَبْ Zَِّا دَبْعَ برََيْخَ لُهْأَ عَدَفَ اَّملَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ عٍفBَِ نْعَ
 دَبْعَ َّنإِوَُ Zَّا مْكَُّرـَقأَ امَ مْكُُّرقِنُ لَاقَوَ مْلهِِاوَمْأَ ىلَعَ برََيْخَ دَوهُـَي لَمَاعَ نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنإِ
 مْهُيرَْغَ ٌّودُعَ كَانَهُ انَلَ سَيْلَوَ هُلاَجْرِوَ هُادَيَ تْعَدِفُـَف لِيَّْللا نْمِ هِيْلَعَ يَدِعُـَف كَانَهُ هِلِامَ لىَإِ جَرَخَ رَمَعُ نَبْ Zَِّا
 يرَمِأَ vَ لَاقَـَف قِيْقَلحُْا بيِأَ نيِبَ دُحَأَ هÛَُأَ كَلِذَ ىلَعَ رُمَعُ عَجمَْأَ اَّملَـَف مْهُءَلاَجْإِ تُيْأَرَ دْقَوَ انَـُتمَُْ وَ Bَُّودُعَ مْهُ
 رُمَعُ لَاقَـَف انَلَ كَلِذَ طَرَشَوَ لِاوَمْلأَْا ىلَعَ انَلَمَاعَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ دٌَّممحَُ Bََّرـَقأَ دْقَوَ انَجُرِتخُْأَ ينَنِمِؤْمُلْا
 كَبِ ودُعْـَت برََيْخَ نْمِ تَجْرِخْأُ اذَإِ كَبِ فَيْكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ لَوْـَق تُيسِنَ نيِّأَ تَنْـَنظَأَ
 رُمَعُ مْهُلاَجْأَفَ Zَِّا َّودُعَ vَ تَبْذَكَ لَاقَ مِسِاقَلْا بيِأَ نْمِ ةًلَـْيزَهُ هِذِهَ تْنَاكَ لَاقَـَف ةٍلَْـيلَ دَعْـَب ةًلَْـيلَ كَصُولُـَق
 كَلِذَ يرِْغَوَ لٍابَحِوَ بٍاتَـْقأَ نْمِ اضًورُعُوَ لاًبِإِوَ لاًامَ رِمََّثلا نْمِ مْلهَُ نَاكَ امَ ةَمَيقِ مْهُاطَعْأَوَ

Artinya: Dari Nafi' dari Ibnu 'Umar Radliyallahu ‘anhu berkata: “Ketika penduduk Khaibar 
membuat tangan 'Abdullah bin 'Umar Radliyallahu ‘anhu terkilir, 'Umar berdiri 
menyampaikan khotbah lalu berkata: ‘Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dahulu membuat kesepakatan kerja dengan orang Yahudi Khaibar untuk 
mengerjakan harta mereka (lahan).’ Dimana beliau berkata: ‘Kami tetapkan sebagaimana 
Allah menetapkannya atas kalian.’ Dan bahwa pada suatu hari 'Abdullah bin 'Umar keluar 
untuk bekerja pada lahan miliknya disana lalu dia di malam hari diperlakukan secara kasar 
hingga tangan dan kakinya terkilir (bergeser dari sendinya) padahal disana kami tidak 
memiliki musuh selain mereka (penduduk Khaibar). Merekalah musuh kami dan pihak yang 
kami curigai dan aku sudah bertekad untuk mengusir mereka.’ Ketika 'Umar sudah 
membulatkan tekadnya ada seorang dari suku Banu Abi Al- Huqoiq yang datang kepadanya 
lalu berkata: ‘Wahai Amirul Mukminin, apakah anda akan mengusir kami padahal 
Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah membuat perjanjian kerja dengan kami atas 
harta-harta (kebun) dan juga membuat persyaratan (pembagian hasil) tentangnya.’ Maka 
'Umar berkata: ‘Apakah kamu menduga bahwa aku telah lupa dengan sabda Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam itu?’ Yaitu: ‘Bagaimana kamu seandainya diusir dari Khaibar 
lalu unta betinamu membawamu lari malam demi malam?’ Orang itu berkata: ‘Ini hanyalah 
gurauan dari Abu Al-Qosim.’ Umar berkata: ‘Kamu berdusta wahai musuh Allah.’ Maka 
Umar mengusir mereka dan memberi ganti harga buah-buahan yang menjadi hak mereka 
dengan uang, unta, barang-barang, pelana, tali kekang, dan lainnya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Syarat-Syarat. Bāb: Jika Seseorang Memberi Syarat dalam Muzara'ah 
'Jika mau, aku bisa keluarkan kamu', No. Hadits: 2528) 
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5. Pengembangan 
Lihat bagian 3 pengembangan dan pembangunan. 

D. Perlindungan Sektor Swasta 

1. Kewajiban Negara dalam Melindungi Kepemilikan Harta Pribadi 
 
No. 2370 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa (4), ayat: 5 

 ٥ - افًوْرُعَّْم لاًوْـَق مْلهَُ اوْلُوْـُقوَ مْهُوْسُكْاوَ اهَْـيفِ مْهُوْـُقزُرْاَّو امًيٰقِ مْكُلَ Dُّٰا لَعَجَ تيَِّْلا مُكُلَاوَمْاَ ءَاۤهَفَُّسلا اوتُؤْـُت لاَوَ 
Artinya: Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna akalnya, harta 
(mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 
Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang baik. 
 
No. 2371 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa (4), ayat 6: 

 نْاَ ارًادَبَِّو افًارَسْاِ آهَوْلُكÕَُْ لاَوَ ۚ مْلهَُاوَمْاَ مْهِيْلَاِ اوْٓعُـَفدْافَ ادًشْرُ مْهُْـنمِّ مْتُسْنَاٰ نْاِفَ حَۚاكَنِّلا اوغُلَـَب اذَاِ تىّٰٓحَ ىمٰتٰـَيلْا اولُـَتـْباوَ
 ۗ مْهِيْلَعَ اوْدُهِشْاَفَ مْلهَُاوَمْاَ مْهِيْلَاِ مْتُعْـَفدَ اذَاِفَ ۗ فِوْرُعْمَلِْ� لْكُأْيَلْـَف ايرًْقِفَ نَاكَ نْمَوَ ۚ فْفِعْـَتسْيَلْـَف ا½ينِغَ نَاكَ نْمَوَ ۗ اوْبرَُكَّْي
 ٦ - ابًْـيسِحَ Dِِّٰ� ىفٰكَوَ

Artinya: Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk menikah. 
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka 
serahkanlah kepada mereka hartanya. Dan janganlah kamu memakannya (harta anak yatim) 
melebihi batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (menyerahkannya) sebelum 
mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia 
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barang siapa miskin, maka bolehlah 
dia makan harta itu menurut cara yang patut. Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta 
itu kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi. Dan cukuplah Allah sebagai 
pengawas. 
 
No. 2372 
Nabi bersabda: 

 انَقِوسُ فيِ وْأَ Bَدِجِسْمَ فيِ مْكُدُحَأَ َّرمَ اذَإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ىسَومُ بيِأَ نْعَ ةَدَرْـُب بيِأَ نْعَ
 ءٍيْشَبِ اهَْـنمِ ينَمِلِسْمُلْا نْمِ ادًحَأَ بَيصِيُ نْأَ هِفِّكَبِ الهَِاصَنِ ىلَعَ كْسِمْيُلْـَف لٌبْـَن هُعَمَوَ

Artinya: Dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau 
bersabda: “Apabila salah seorang dari kalian melewati masjid atau pasar dengan membawa 
busur panah, maka hendaklah ia memegang mata panahnya hingga tidak mengenai salah 
seorang dari kaum muslimin.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Berbuat Baik, Menyambut Silaturahmi dan Adab, Bāb: Memegang 
Mata Anak Panah saat Masuk ke dalam Masjid, No. Hadits: 4740) 
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No. 2373 
Nabi bersabda: 

 كُفْسَ سَلِامجََ ةَثَلاَثَ َّلاإِ ةِنَامَلأَِْ? سُلِاجَمَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ Zَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 قٍّحَ يرِْغَبِ لٍامَ عُاطَتِقْا وْأَ مٌارَحَ جٌرْـَف وْأَ مٍارَحَ مٍدَ

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Hendaklah seseorang berlaku amanah dalam bermajelis, kecuali tiga majelis: 
membunuh darah yang diharamkan, kemaluan yang diharamkan (zina), dan mengambil 
harta dengan tanpa hak.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Adab, Bāb: Menyampaikan Pembicaraan, No. Hadits: 4226) 
 
No. 2374 
Nabi bersabda: 

 بَيَطْأَوَ كِبَـَيطْأَ امَ لُوقُـَيوَ ةِبَعْكَلِْ? فُوطُيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُيْأَرَ لَاقَ رَمَعُ نُبْ Zَِّا دُبْعَ
 هِلِامَ كِنْمِ ةًمَرْحُ Zَِّا دَنْعِ مُظَعْأَ نِمِؤْمُلْا ةُمَرْلحَُ هِدِيَبِ دٍَّممحَُ سُفْـَن يذَِّلاوَ كِتَمَرْحُ مَظَعْأَوَ كِمَظَعْأَ امَ كِيحَرِ
 ايرًْخَ َّلاإِ هِبِ َّنظُنَ نْأَوَ هِمِدَوَ

Artinya: Abdullah bin Umar dia berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam tawaf di Ka'bah sambil mengucapkan: ‘Alangkah indahnya kamu, alangkah 
harumnya baumu, alangkah agungnya dirimu, dan alangkah agungnya kehormatanmu.’ 
Demi Zat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh kehormatan seorang 
mukmin, hartanya, darahnya itu lebih agung di sisi Allah darimu, dan kami tidak 
berprasangka kepadanya kecuali dengan baik.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Fitnah, Bāb: Haramnya Darah dan Harta Seorang Mukmin, No. 
Hadits: 3922) 
 
No. 2375 
Nabi bersabda: 

 تُذْخَأَ نيِوْرَـُتأَ دٌيعِسَ لَاقَـَف ىوَرْأَوَ دٍيْزَ نِبْ دِيعِسَلِ نِيْذَهَ ينَْبَ اوحُلِصْأَفَ اوبُهَذْا لَاقَ نَاوَرْمَ َّنأَ ةَمَلَسَ بيِأَ نْعَ
 يرِْغَبِ ابرًْشِ ضِرْلأَْا نْمِ ذَخَأَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّأَ دُهَشْأَ ائًْـيشَ اهَقِّحَ نْمِ
 مٍلِسْمُ ئٍرِمْا لَامَ عَطَتَـْقا نْمَوَ Zَِّا ةُنَعْلَ هِيْلَعَـَف مِِْ°ذْإِ يرِْغَبِ مٍوْـَق لىَوْمَ َّلىوَـَت نْمَوَ ينَضِرَأَ عِبْسَ نْمِ هُقَوِّطُ هِقِّحَ

اهَيفِ هُلَُ Zَّا كَرََ? لاَفَ ينٍمِيَبِ  
Artinya: Dari Abu Salamah bahwa Marwan berkata: “Pergilah dan damaikan antara Sa'id 
bin Zaid dan Arwa'.” Maka Sa'id berkata: “Apakah menurut kalian saya mengambil haknya, 
Saya bersaksi bahwa saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Barang siapa mengambil sejengkal tanah bukan dengan haknya, niscaya kelak akan 
dikalungkan kepadanya dari tujuh lapis bumi. Barang siapa menyuruh budak suatu kaum 
tanpa izin dari mereka, maka dia mendapatkan laknat Allah. Barang siapa merampas harta 
seorang muslim dengan sumpahnya maka Allah tidak akan memberkahi dalam harta 
tersebut.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb: Musnad 
Sa'id bin Zaid bin 'Amru bin Nufail Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 1553) 
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No. 2376 
Nabi bersabda: 

 هِيخِأَ لِامَ نْمِ ئٍرِمْلاِ ُّليحَِ لاَوَ لاَأَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ انَـَبطَخَ لَاقَ بيٍِّرِثْـَي نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 نْإِ لَاقَـَف ةًاشَ اهَْـنمِ رُزِتَجْأَ يمِّعَ نِبْا مَنَغَ تُيقِلَ نْإِ تَيْأَرَأَ Zَِّا لَوسُرَ vَ تُلْقُـَف هُنْمِ سٍفْـَن بِيطِبِ َّلاإِ ءٌيْشَ
 رِالجَْاوَ ةََّكمَ ينَْبَ اضًرْأَ شِيمِلجَْا تَبْخَ نيِعْـَي لَاقَ اهَجَِْ  لاَفَ شِيمِلجَْا تِبْبخَِ ادBًَزْأَوَ ةًرَفْشَ لُمِتحَْ ةًجَعْـَن اهَـَتيقِلَ
 سٌينِأَ اÌَِ سَيْلَ

Artinya: Dari Amru bin Yatsribi Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
berkhotbah di hadapan kami, beliau bersabda: ‘Ketahuilah, harta seseorang tidak halal untuk 
saudaranya kecuali atas kerelaan hatinya.’ Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, Bagaimana 
menurutmu apabila aku mendapatkan sekawanan kambing milik keponakanku, lalu aku 
mengambil satu kambing muda dan aku sembelih, apakah aku berdosa?’ Beliau menjawab: 
‘Jika kamu mendapatkan kambing yang gemuk dan berbulu tebal (bagus) di Khabtil Jamisy 
(padang rumput), sedang kamu membawa pisau dan kayu bakar (untuk masak), maka 
janganlah engkau sentuh kambing itu.’ Amru berkata, ‘Khabtil jamisy adalah padang rumput 
di antara Makkah dan Al-Jar dan tidak ada binatang yang jinak di situ.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad penduduk Bashrah, Bāb: Hadits 'Amru bin Yatsribi dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 20170) 
 
No. 2377 
Nabi bersabda: 

 تَوْمَرَضَحَ نْمِ لاًجُرَ سٍبِاعَ نُبْ سِيْقَلْا ؤُرُمْا هُلَ لُاقَـُي ةَدَنْكِ نْمِ لٌجُرَ مَصَاخَ لَاقَ يٍّدِعَ هِيبِأَ نْعَ ةَيرَمِعَ نُبْا
 ىلَعَ ىضَقَـَف ةٌنَيِّـَب هُلَ نْكُتَ مْلَـَف ةِنَيِّـَبلِْ? يِّمِرَضْلحَْا ىلَعَ ىضَقَـَف ضٍرْأَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ لىَإِ
 يضِرْأَ ةِبَعْكَلْا بِّرَوَ وْأَ Zَِّاوَ تْبَهَذَ Zَِّا لَوسُرَ vَ ينِمِيَلْا نْمِ هُتَْـنكَمْأَ نْإِ ُّيمِرَضْلحَْا لَاقَـَف ينِمِيَلِْ? سِيْقَلْا ئِرِمْا
 هِيْلَعَ وَهُوَ Zََّا يَقِلَ هِيخِأَ لَامَ اÌَِ عَطِتَقْـَيلِ ةٍبَذِاكَ ينٍيمَِ ىلَعَ فَلَحَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف
 } لاًيلِقَ انًثمََ مِِْ°ايمَْأَوَ Zَِّا دِهْعَبِ نَوترَُشْيَ نَيذَِّلا َّنإِ { مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لاَتَوَ ءُاجَرَ لَاقَ نُابَضْغَ
 اهََّلكُ هُلَ اهَـُتكْرَـَت دْقَ نيِّأَ دْهَشْافَ لَاقَ ةَُّنلجَْا لَاقَ Zَِّا لَوسُرَ vَ اهَكَرَـَت نْمَلِ اذَامَ سِيْقَلْا ؤُرُمْا لَاقَـَف

Artinya: Amirah dari bapaknya Adi ia berkata, “Seorang laki-laki dari Kindah yang biasa 
dipanggil Umru`ul Qais bin Abis bersengketa dengan seorang laki-laki dari Hadhramut, 
mereka mengadukan kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam perihal tanah. Maka 
beliau memberi putusan kepada Al-Hadlrami agar ia menunjukkan bukti, namun ia tidak 
dapat menunjukkan bukti apapun. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memberi putusan kepada Al Qais agar ia bersumpah. Al-Hadlrami pun berkata, ‘Jika tuan 
memberi keluasan baginya untuk bersumpah, niscaya tanah itu akan menjadi miliknya. 
Demi Allah, atau demi Rabb-nya Ka'bah, tanah itu adalah milikku.’ Maka Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barang siapa bersumpah dengan sumpah palsu 
untuk mengambil harta saudaranya, maka ia akan menemui Allah, sedang Allah dalam 
keadaan murka atasnya.’ Raja berkata, ‘Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
membacakan ayat: (Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit) (QS. Ali Imran: 77).’ Maka Umru`ul 
Qais berkata, ‘Wahai Rasulullah, lalu apa balasan bagi orang yang meninggalkannya?’ 
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beliau menjawab: ‘Baginya surga.’ Ia berkata, ‘Saksikanlah, saya telah meninggalkannya 
(menyerahkan tanah itu) semua untuknya.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb: Hadits 'Adi bin 'Amirah Al Kindi 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 17055) 
 
No. 2378 
Nabi bersabda: 

 ةَنَيدِمَلْا اولُخَدَفَ لَاقَ ةِنَيدِمَلْا نْمِ Bَوْـَندَ نْأَ َّتىحَ ةَرَجْلهِْا دُيرِنُ تيِدَاسَ عَمَ تُلْـَبـْقأَ لَاقَ مِحَّْللا بيِآ لىَوْمَ ايرًْمَعُ
 وْلَ ليِ اولُاقَـَف ةِنَيدِمَلْا نْمِ جُرُيخَْ نْمَ ضُعْـَب بيِ َّرمَفَ لَاقَ ةٌدَيدِشَ ةٌعَامجََ نيِبَاصَأَفَ لَاقَ لَاقَ مْهِرِهْظَ فيِ نيِوفَُّلخَوَ
 ىتَأَفَ طِئِالحَْا بُحِاصَ نيÛَِأَفَ نِيْوَْـنقِ هُنْمِ تُعْطَقَـَف اطًئِاحَ تُلْخَدَفَ اهَطِئِاوَحَ رِثمََ نْمِ تَبْصَأَفَ ةَنَيدِمَلْا تَلْخَدَ
 لىَإِ هُلَ تُرْشَأَفَ لُضَفْأَ امَهُُّـيأَ ليِ لَاقَـَف نَِ?وْـَث َّيلَعَوَ يبرَِخَ هُبرََخْأَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ لىَإِ بيِ
 يلِيبِسَ ىَّلخَوَ رَخَلآْا طِئِالحَْا بَحِاصَ يطِعْأَوَ هُذْخُ لَاقَـَف اهمَِدِحَأَ

Artinya: 'Umair budak Abu Al-Lahm berkata: “Saya pergi bersama para pemimpinku, kami 
hendak berhijrah hingga kami mendekati Madinah. Mereka pun masuk Madinah sementara 
aku ditinggal dibelakang mereka. Kemudian saya kelaparan. Lalu sebagian orang yang 
meninggalkan Madinah melewatiku, dan berujar: ‘Oh, andai saja engkau masuk ke Madinah 
lalu memakan buah-buahan kebunnya.’ Kemudian saya masuk ke salah satu kebun, aku 
memetik dua tandan. Namun pemilik kebun mendatangiku dan membawaku ke hadapan 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, ia mengutarakan masalahku kepada beliau. Saat 
itu aku mengenakan dua pakaian, kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Mana di antara keduanya yang lebih baik?’ kemudian saya menunjukkan salah 
satunya, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Ambillah dan berikan pada 
pemilik kebun.’ Setelah itu saya dilepaskan.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad sahabat Ansar, Bāb: Hadits 'Umair Mantan Budak Abu Al-
Lahm Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 20937) 
 
No. 2379 
Nabi bersabda: 

 يرِْغَبِ هِيخِأَ لَامَ ذَخ²َُْ نْأَ ئٍرِمْلاِ ُّليحَِ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ يِّدِعِاَّسلا دٍيْحمَُ بيِأَ نْعَ
 مِلِسْمُلْا ىلَعَ مِلِسْمُلْا لَامَُ Zَّا مََّرحَ امَلِ كَلِذَوَ هِقِّحَ

Artinya: Dari Abu Humaid As-Sa'idi bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Tidak halal bagi seseorang untuk mengambil harta saudaranya tanpa haknya, 
karena Allah mengharamkan harta muslim atas muslim lain.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Abu Humaid As-Sa'idi 
Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 22499) 
 
No. 2380 
Nabi bersabda: 

 ضِرْلأَْا مَوتخُُ ََّيرغَ نْمَُ Zَّا نَعَلَ Zَِّا يرِْغَلِ حَبَذَ نْمَُ Zَّا نَعَلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 هِيلِاوَمَ يرَْغَ َّلىوَـَت نْمَُ Zَّا نَعَلَوَ هُدَلِاوَ َّبسَ نْمَُ Zَّا نَعَلَوَ لِيبَِّسلا نْعَ ىمَعْلأَْا هَمَكَ نْمَُ Zَّا نَعَلَوَ

Artinya: Dari Ibnu Abbas: bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Allah 
melaknat orang yang menyembelih bukan karena Allah, Allah melaknat orang yang 
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mengubah batas-batas tanah, Allah melaknat orang yang menyesatkan orang buta dari 
jalanan, Allah melaknat orang yang mencela orang tuanya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Dari Musnad Bani Hasyim, Bāb: Awal Musnad Abdullah bin Al-
'Abbas, No. Hadits: 2677) 
 
No. 2381 
Nabi bersabda: 

 نَيذَِّلا ءٍازَجْأَ ةِثَلاَثَ ىلَعَ ايَـْنُّدلا فيِ نَونُمِؤْمُلْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 مْلهِِاوَمْأَ ىلَعَ سُاَّنلا هُنُم²ََْ يذَِّلاوَ Zَِّا لِيبِسَ فيِ مْهِسِفُـْنأَوَ مْلهِِاوَمÇَِْ اودُهَاجَوَ اوبÛَُرْـَي لمَْ َّثمُ هِلِوسُرَوَ Zَِِّ? اونُمَآ
 َّلجَوَ َّزعَ Zَِِّ هُكَرَـَت عٍمَطَ ىلَعَ فَرَشْأَ اذَإِ يذَِّلا َّثمُ مْهِسِفُـْنأَوَ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Orang-orang yang beriman di dunia ini ada tiga golongan: orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian tidak ragu dan mereka berjihad dengan 
harta dan jiwa-jiwa mereka di jalan Allah, orang-orang yang mana manusia merasa aman 
terhadap diri-diri mereka harta-harta mereka, kemudian orang yang jika berlebih-lebihan 
atas ketamakan ia tinggalkan untuk Allah Azza wa Jalla.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Sa'id Al-Khudri Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 10628) 
 
No. 2382 
Nabi bersabda: 

 َّليحَِ نْأَ رِخِلآْا مِوْـَيلْاوَ Zَِِّ? نُمِؤْـُي دٍحَلأَِ ُّليحَِ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لُوقُـَي َّيرِدْلخُْا دٍيعِسَ ِ?أَ
 بنََِّللا نْمِ ءَاقَسِّلا وْأَ ةَيَوِاَّرلا وْأَ بَطْوَلْا مْتُـْيأَرَـَف رٍفْقَبِ مْتُْـنكُ اذَإِفَ اهَْـيلَعَ مْهُتمَُاخَ هَُّنإِفَ اهَلِهْأَ نِذْإِ يرِْغَبِ ةٍقBََ رَارَصِ
 مْكُعَمَ نْكُيَ لمَْوَ رِضَّْنلا وبُأَ لَاقَ ينَلِمِرْمُ مْتُْـنكُ نْإِوَ لاَفَ َّلاإِوَ اوبُرَشْافَ مْكُاقَسَ نْإِفَ ً¸لاَثَ لِبِلإِْا بَاحَصْأَ اودُانَـَف
 اوبُرَشْا َّثمُ مْكُنْمِ نِلاَجُرَ هُكْسِمْيُلْـَف مٌاعَطَ

Artinya: Abu Sa'id Al-Khudri berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Tidak halal bagi seorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir melepas tali pengikat 
unta tanpa seizin yang punya, karena itu adalah tanda pengenal yang mereka berikan kepada 
unta tersebut. Jika kalian dalam keadaan membutuhkan kemudian melihat wathb (bejana 
dari kulit kayu), atau rowaiyah (sumur), atau siqo` (bejana untuk minum) susu, hendaklah 
ia menyeru pemilik unta sebanyak tiga kali, jika mereka memberimu minum maka 
minumlah dan jika tidak maka janganlah kalian minum, meskipun kalian dalam keadaan 
tidak mempunyai bekal.’ Sedangkan Abu Nadhr menyebutkan: ‘Kalau kalian tidak memiliki 
makanan, maka hendaklah dua orang dari kalian memegangnya, lalu minumlah.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Sa'id Al Khudri Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 10996) 
 
No. 2383 
Nabi bersabda: 

 ةٍرَورُصْمَ لٍبِإِ ىلَعَ انَْـيـَتآفَ انَضْفَـْنأَوَ انَلْمَرْأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ عَمَ رٍفَسَ فيِ اَّنكُ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 نَوكُيَ نْأَ ىسَعَ هِذِهَ َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ مْلهَُ لَاقَـَف اهَوبُلِحْيَلِ مُوْقَلْا اهَرَدَتَـْبافَ رِجََّشلا ءِاحَلِبِ
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 َّدبُ لاَ مْتُْـنكُ نْإِ لَاقَ َّثمُ هُوذُخَأَفَ مْكُدِاوَزْأَ فيِ امَ ىلَعَ اوْـَتأَ مَُّْ°أَ وْلَ نَوُّبتحُِأَ ينَمِلِسْمُلْا نْمِ تٍيْـَب لِهْأَ تُوقُ اهَيفِ
  اولُمِتحَْ لاَوَ اوبُرَشْافَ ينَلِعِافَ

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata: “Kami berada dalam sebuah perjalanan bersama 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, lalu kami kehabisan perbekalan hingga kami 
mendatangi seekor unta yang terikat dengan kulit pohon, orang-orang saling berlomba 
padanya untuk memerah susunya, maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda 
kepada mereka: ‘Unta ini bisa jadi merupakan makanan ahli bait dari kaum Muslimin, maka 
apakah kalian senang jika mereka mendatangi bekal kalian kemudian mengambilnya?’ 
kemudian Rasulullah bersabda: ‘Jika kalian memang harus melakukannya maka minumlah 
dan jangan membawanya.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 8884) 
 
No. 2384 
Nabi bersabda: 

 Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ رٍاسَيَ نُبْ لُقِعْمَ لَاقَـَف رٍاسَيَ نِبْ لِقِعْمَ دَنْعِ نِامَصِتَيخَْ ينِْلَجُرَ تُيْأَرَ لَاقَ دٍلِاخَ َ?أَ اضًايَعِ
 نُابَضْغَ هِيْلَعَ وَهُوَ Zََّا يَقِلَ لٍجُرَ لَامَ اÌَِ عَطِتَقْـَيلِ ينٍيمَِ ىلَعَ فَلَحَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ

Artinya: Iyadl Abu Khalid berkata: “Saya menyaksikan dua orang tengah bertengkar di 
hadapan Ma'qil bin Yasar, lalu ia mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Barang siapa mengucapkan sumpah yang dengan sumpah tersebut ia 
mengambil harta orang lain, niscaya ia akan menemui Allah dalam keadaan murka 
kepadanya.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad penduduk Bashrah, Bāb: Hadits Ma'qil bin Yasar Radliyallahu 
ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 19409) 
 
No. 2385 
Nabi bersabda: 

 هُمُدَ مٌارَحَ مِلِسْمُلْا ىلَعَ مُلِسْمُلْا لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ عِقَسْلأَْا نِبْ ةَلَثِاوَ نْعَ
 بِلْقَلْا لىَإِ هِدِيَبِ أَمَوْأَوَ انَهُاهَ ىوَقَّْـتلاوَ هُلُذُيخَْ لاَوَ هُمُلِظْيَ لاَ مِلِسْمُلْا وخُأَ مُلِسْمُلْا هُلُامَوَ هُضُرْعِوَ

Artinya: Dari Watsilah bin Al-Asyqa' berkata: “Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Seorang muslim atas muslim lainya adalah haram darahnya, 
kehormatannya dan hartanya. Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya, tidak 
diperkenankan menzaliminya dan menghinanya. Takwa adalah di sini tempatnya.’, sambil 
beliau menunjuk hatinya dengan tangannya. 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad penduduk Makkah, Bāb: Hadits Wa`ilah bin Al-Asqa' dari 
penduduk Syam Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 15444) 
 
No. 2386 
Nabi bersabda: 

  نماض وهف ينملسلما قيرط ىلع ةباد طبر نم صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق لاق هنع الله يضر يرشب نب نامعنلا
Artinya: Al-Numan bin Bashir Radliyallahu ‘anhu berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Barang siapa yang mengikatkan hewan pada jalan kaum muslimin, 
maka dia bertanggung jawab.” 
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No. 2387 
Nabi bersabda: 

 دحأ ملكتي ملف سانلا تكسف عبسلا رئابكلا اوبنتجا : لوقي صلى الله عليه وسلم بينلا تعسم لاق هيبأ نع ةمثح بيأ نب لهس
 لكأو ، ميـتـيـلا لاـم لـكأو ، فحزلا نم رارفلاو ، سفنلا لتقو ، �J كرشلا ؟مهنع نيولأست لاأ : صلى الله عليه وسلم بينلا لاقف
  ةرجلها دعب برعتلاو ، ةنصلمحا فذقو ، �رلا

Artinya: Sahl bin Abi Hathma, dari ayahnya ia berkata: “Saya mendengar Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Hindari tujuh dosa besar, maka orang-orang terdiam, sehingga 
tidak ada yang berbicara.’ Nabi bersabda: ‘Apakah kamu tidak bertanya kepadaku tentang 
siapakah mereka? Orang yang berbuat syirik kepada Allah, bunuh diri, lari dari musuh, 
memakan harta anak yatim, makan riba, memfitnah wanita suci, dan menjauh dari Allah 
setelah berhijrah.’” 
 
No. 2388 
Nabi bersabda: 

 نم نإو يرملأا ناسل قرسي نم قارسلا قرسأ نم نإ صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر يمهسلا مهر وبأ
 نأ هتدايع ماتم نم نإو ضيرلما ةدايع تانسلحا نم نإو قح يرغب ملسم ءىرما لام عطتقا نم �اطلخا مظعأ
 نإو امهنيب عمتج تىح حاكن في يننثا ينب عفشت نأ تاعافشلا لضفأ نم نأو وه فيك هلأستو هيلع كدي عضت
  ساطعلا ءاعدلا هدنع باجتسي امم نإو ليوارسلا لبق ءايبنلأا ةسبل نم

Artinya: Abu Rahm al-Sahmi Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda bahwa orang yang merampok adalah orang yang mencuri lidah 
penguasa, dan orang yang mencuri adalah orang yang mencuri lidah penguasa. Dosa terbesar 
adalah orang yang mengambil uang seorang Muslim secara tidak adil, dan bahwa salah satu 
perbuatan baik adalah mengobati pasien, dan salah satu kesempurnaan kliniknya adalah 
meletakkan tangan anda padanya, dan dia bertanya kepadanya bagaimana kabarnya. Dan 
bahwa salah satu syafaat yang terbaik adalah menjadi syafaat antara dua orang dalam 
pernikahan, sampai anda menyatukan mereka, dan bahwa para Nabi memakainya di depan 
celana mereka, dan bahwa salah satu doa yang dikabulkan adalah bersin.” 
 
No. 2389 
Nabi bersabda: 

 لوقي وهو راملجا نم ينترجم ينب يشيم وهو لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم لاق هنع الله يضر ءاصبرلا نب ثرالحا
  رانلا في اتيب أوبتيلف ةرجاف ينميب ملسم ءىرما لام نم ائيش ذخأ نم :

Artinya: Al-Harits bin Al-Barasa Radliyallahu ‘anhu berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda ketika dia sedang berjalan di antara dua Jamarat dan 
dia berkata: “Barang siapa mengambil sesuatu dari uang seorang Muslim dengan sumpah 
untuk biaya, biarkan dia menempati rumah di Neraka.” 
 
No. 2390 
Nabi bersabda: 

 تفلح تفلح ول ةبعكلا هذه برو لاق ثم مهرد فلاآ ةرشعب هنييم ىدتفا هنأ هنع الله يضر معطم نب يربج
  نيييم هب تيدتفا ءيش وه انمإ اًقداص
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Artinya: Jubayr bin Mut’am Radliyallahu ‘anhu berkata bahwa dia menebus sumpahnya 
dengan sepuluh ribu dirham. Dia berkata, “Demi Tuhan Ka'bah ini, jika anda bersumpah, 
anda bersumpah dengan benar, itu adalah sesuatu yang telah saya tebus dengan sumpah 
saya.” 
 
No. 2391 
Nabi bersabda: 

 عاطتقا : لاق ؟ يه امو ليق لاق سومغلا ينميلا هل ةرافك لا يذلا نم دعن انك : لاق هنع الله يضر دوعسم نبا
  هنيميب هيخأ لام لجرلا

Artinya: Ibnu Masoud Radliyallahu ‘anhu berkata: “Kami biasa menghitung orang-orang 
yang tidak ada tebusan untuk sumpah ghoumos.” Dikatakan, “Dan apa itu?” Dia berkata: 
“Seorang pria mengambil uang saudaranya dengan sumpahnya.” 
 
No. 2392 
Nabi bersabda: 

 اعارذ نورشعو ةسخم ءيدبلا يمرحو اعارذ نوسخم ةيداعلا رئبلا بيلق يمرح“ لاق : بينلا نأ بيسلما نب ديعس
 ديعس بيأو لفغم نب الله دبع نع اًعوفرم ةجام نبا دنع رئبلا يمرح فيو هعفري لمو هسفن لبق نم ديعس لاق “
  يردلخا

Artinya: Sa’id bin Al-Musayyab bahwa Nabi berkata: “Harim Qalib Al-Adimah adalah lima 
puluh hasta, dan harim Al-Bada'i adalah dua puluh lima hasta.”  Sa’id berkata di depan 
dirinya sendiri dan tidak mengangkatnya dan di harim tersebut adalah sumur. Menurut Ibn 
Majah riwayat ini tersambung, dari Abdullah bin Mughaffal dan Abu Sa’id Al-Khudri. 

2. Perlindungan Negara atas Kepemilikan Harta Pribadi 
 
No. 2393 
Nabi bersabda: 

 هَلَإِ لاَ اولُوقُـَي َّتىحَ سَاَّنلا لَتِاقَأُ نْأَ تُرْمِأُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ َ?أَ
 Zَِّا ىلَعَ هُبُاسَحِوَ هِقِّبحَِ َّلاإِ هُلَامَوَ هُسَفْـَن نيِّمِ مَصَعَ دْقَـَفُ Zَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ لَاقَ نْمَفَُ Zَّا َّلاإِ

Artinya: Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengucapkan Laa ilaaha illallah (tidak ada ilah kecuali Allah). Maka barang siapa yang 
telah mengucapkan laa ilaaha illallah, sungguh telah terlindung jiwa dan hartanya dariku 
kecuali dengan haqnya dan perhitunganya kepada Allah.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jihad dan Penjelajahan, Bāb: Dakwah Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam kepada Manusia untuk Islam, No. Hadits: 2727) 
 
No. 2394 
Nabi bersabda: 

 حُتَفْـَي هُلَوسُرَوَ Dََّا ُّبيحُِ لاًجُرَ ةَيَاَّرلا هِذِهَ َّينَطِعْلأَُ برََيْخَ مَوْـَي لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 اعَدَفَ لَاقَ الهََ ىعَدْأُ نْأَ ءَاجَرَ الهََ تُرْوَاسَتَـَف لَاقَ ذٍئِمَوْـَي َّلاإِ ةَرَامَلإِْا تُبْـَبحْأَ امَ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ لَاقَ هِيْدَيَ ىلَعَُ Dَّا
 كَيْلَعَُ Dَّا حَتَفْـَي َّتىحَ تْفِتَلْـَت لاَوَ شِمْا لَاقَوَ اهََّ�إِ هُاطَعْأَفَ بٍلِاطَ بيِأَ نَبْ َّيلِعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ
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 نْأَ اودُهَشْيَ َّتىحَ مْهُلْتِاقَ لَاقَ سَاَّنلا لُتِاقَأُ اذَامَ ىلَعَ Dَِّا لَوسُرَ َ� خَرَصَفَ تْفِتَلْـَي لمَْوَ فَقَوَ َّثمُ ائًْـيشَ ٌّيلِعَ رَاسَفَ لَاقَ
 Dَِّا ىلَعَ مُُْ«اسَحِوَ اهَقِّبحَِ َّلاإِ مْلهَُاوَمْأَوَ مْهُءَامَدِ كَنْمِ اوعُـَنمَ دْقَـَف كَلِذَ اولُعَـَف اذَإِفَ Dَِّا لُوسُرَ ادًَّممحَُ َّنأَوَُ Dَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa pada waktu perang Khaibar, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: “Sungguh aku akan menyerahkan bendera ini kepada seorang 
lelaki yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan Allah akan memberikan kemenangan 
dengan tangannya.” Umar bin Khattab berkata: “Sungguh aku tidak pernah menginginkan 
sebuah kepemimpinan kecuali hanya pada hari itu saja.” Ia berkata: “Lalu akupun 
menampakkan wajahku dengan harapan agar aku dipanggil untuk menerima bendera itu.” 
Ia berkata: “Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memanggil Ali bin Abi 
Thalib dan beliau memberikan bendera itu kepadanya seraya berkata: ‘Berangkatlah dan 
janganlah kamu menoleh ke belakang hingga Allah memenangkanmu.’” Abu Hurairah 
berkata: “Kemudian Ali berjalan lalu berhenti dengan tidak menoleh ke belakang, ia 
berteriak: ‘Wahai Rasulullah, atas dasar apa aku memerangi manusia?’ Beliau menjawab: 
‘Perangilah mereka hingga mereka mau bersaksi bahwa tiada Ilah kecuali Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka telah melaksanakan hal itu berarti mereka 
telah mencegahmu untuk menumpahkan darah mereka dan mengambil harta mereka kecuali 
yang menjadi haknya (Islam) sedang hisab (perhitungan) mereka ada di sisi Allah.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Keutamaan Sahabat, Bāb: Keutamaan Ali bin Abi Thalib Radliyallahu 
‘anhu, No. Hadits: 4422) 
 
No. 2395 
Nabi bersabda: 

 دَمِحَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ عِادَوَلْا ةََّجحَ دَهِشَ هَُّنأَ بيِأَ انَـَثَّدحَ صِوَحْلأَْا نِبْ ورِمْعَ نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ
 برَِكْلأَْا جِّلحَْا مُوْـَي سُاَّنلا لَاقَـَف لَاقَ مُرَحْأَ مٍوْـَي ُّيأَ مُرَحْأَ مٍوْـَي ُّيأَ مُرَحْأَ مٍوْـَي ُّيأَ لَاقَ َّثمُ ظَعَوَوَ رََّكذَوَ هِيْلَعَ نىَثْأَوَ Dََّا
 اذَهَ مْكُرِهْشَ فيِ اذَهَ مْكُدِلَـَب فيِ اذَهَ مْكُمِوْـَي ةِمَرْحُكَ مٌارَحَ مْكُيْلَعَ مْكُضَارَعْأَوَ مْكُلَاوَمْأَوَ مْكُءَامَدِ َّنإِفَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ�
 سَيْلَـَف مِلِسْمُلْا وخُأَ مَلِسْمُلْا َّنإِ لاَأَ هِدِلِاوَ ىلَعَ دٌلَوَ لاَوَ هِدِلَوَ ىلَعَ دٌلِاوَ نيِيجَْ لاَوَ هِسِفْـَن ىلَعَ َّلاإِ نٍاجَ نيِيجَْ لاَ لاَأَ

 لاَ مْكُلِاوَمْأَ سُوءُرُ مْكُلَ عٌوضُوْمَ ةَِّيلِهِالجَْا فيِ ً�رِ َّلكُ َّنإِوَ لاَأَ هِسِفْـَن نْمِ َّلحَأَ امَ َّلاإِ ءٌيْشَ هِيخِأَ نْمِ مٍلِسْمُلِ ُّليحَِ
 هُُّلكُ عٌوضُوْمَ هَُّنإِفَ بِلَِّطمُلْا دِبْعَ نِبْ سِاَّبعَلْا َ�رِ يرَْغَ نَومُلَظْتُ لاَوَ نَومُلِظْتَ

Artinya: Dari Sulaiman bin Amru bin Al-Ahwash telah menceritakan kepada kami bapakku 
bahwa ia mengikuti Haji Wada' bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau 
membaca hamdalah dan memuji Allah, memberi peringatan dan nasihat, lalu bersabda “Hari 
apakah yang paling haram, hari apakah yang paling haram, hari apakah yang paling haram?” 
Orang-orang menjawab: “Hari haji akbar wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: 
“Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan kehormatan kalian haram (wajib dijaga 
kehormatannya) atas kalian seperti haramnya hari kalian ini, di negeri kalian ini dan pada 
bulan ini. Ketahuilah bahwa tidaklah seseorang melakukan kejahatan melainkan akan 
ditanggung dirinya sendiri, begitu juga tidaklah orang tua berbuat jahat lantas dosanya 
ditanggung anaknya, ataupun anak berbuat jahat lantas orang tua menanggung dosanya. 
Ketahuilah bahwa muslim itu saudara bagi muslim lainnya, tidak halal bagi seorang muslim 
apa yang dimiliki saudaranya kecuali yang dihalalkan baginya. Ketahuilah bahwa segala 
bentuk riba ada zaman jahiliah harus ditinggalkan dan bagi kalian adalah harta pokok yang 
kalian miliki, kalian tidak menzalimi ataupun dizalimi, juga riba Abbas bin Abdul Mutthalib, 
semuanya harus ditinggalkan.”  
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Tafsir al-Qur`an, Bāb: Di antara surat attaubah, No. Hadits: 3012) 
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No. 2396 
Nabi bersabda: 

 اذَكَ ةُقَدَصَ امَ Zَِّا لَوسُرَ vَ لَاقَـَف لٌجُرَ ءَاجَفَ تيِيْـَب فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ نَاكَ تْلَاقَ ةَمَلَسَ ُّمأُ
 ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف عٍاصَبِ هِيْلَعَ ىَّدعَـَت دْقَ هُودُجَوَـَف هُورُظَنَـَف لَاقَ َّيلَعَ ىَّدعَـَت Bًلاَفُ َّنإِفَ لَاقَ اذَكَوَ اذَكَ لَاقَ اذَكَوَ
 يدِّعََّـتلا اذَهَ نْمِ َّدشَأَ مْكُيْلَعَ ىَّدعَـَتـَي نْمَ ىعَسَ اذَإِ مْكُبِ فَيْكَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا

Artinya: Ummu Salamah berkata: “Ketika Rasulullah berada di rumahku, ada seorang lelaki 
datang seraya bersabda: ‘Wahai Rasulullah! Apa sedekahnya begini dan begini?’ Beliau 
menjawab: ‘Begini dan begini.’ Ia berkata: ‘Sesungguhnya si Fulan memusuhiku.’ Ia 
berkata: ‘Mereka pun mendapatinya bermusuhan dengannya hanya karena masalah sha’.’ 
Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: ‘Bagaimana dengan kalian, apabila ada orang 
yang berusaha memusuhi kalian lebih keras dari permusuhan ini?’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Ummu Salamah Istri Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 25362) 
 
No. 2397 
Nabi bersabda: 

 نلم بعتم رمأ لىإ كوعدأ نيإ لاقف هاعدف هـيلإ ثعب رمع فلختسي نأ ركب وبأ دارأ الم لاقف كلام بيأ رغلأا
 هب لمع نم لاإ هبجوتسيلا ضورعم رملأا نإ ثم ظوفمح رمأ ىقتلا نإف هاوقتب هعطأو هتعاطب رمع� الله قتاف هيلو
 تنأ نإف هلمع هب طييح نأو هتينمأ عطقنت نأ كشوي ركنلم� لمعو فورعلم� رمأو لطابل� لمعو قلح� رمأ نمف
 نع كناسل فكت نأو ملهاومأ نم كنطب رمضت نأو مهئامد نم كدي فتج نأ تعطتسا نإف مهرمأ تيلو
  �J لاإ ةوقلاو لوح لاو لعفاف مهضارعأ

Artinya: Al-Aghar Abu Malik berkata, “Ketika Abu Bakar akan melantik Umar, dia 
memanggilnya dan mengundangnya. Dia berkata: ‘Aku mengundangmu untuk suatu 
masalah yang sulit bagi yang mendengarnya. Maka bertakwalah kepada Allah wahai  Umar, 
dengan bertakwa kepadaNya dan mentaati-Nya, karena susungguhnya ketakwaan 
merupakan urusan yang dapat menjaga, sesungguhnya suatu urusan ini tidak akan 
diserahkan kecuali kepada orang yang akan mengerjakannya, maka barang siapa yang 
menyuruh berbuat makruf dan mengerjakan yang mungkar pasti dia terputuslah 
keamanatannya, dan bahkan amal lainnya akan menyertainya, jika kamu menjadi pemimpin 
urusan mereka jika engkau mampu untuk menahan tanganmu dari darah mereka, dan bisa 
mengecilkan perutmu dari harta mereka dan bisa menjaga lisanmu atas kehormatan mereka, 
maka lakukanlah, la haula wala quwata illa billah (tidak ada daya dan kekuatan kecuali 
Allah).’” 
 
No. 2398 
Nabi bersabda: 

 سِمَّْشلا فيِ اومُيقِأُ دْقَ مِاَّشلِ? طِابَـْنلأَْا نْمِ سBٍَأُ ىلَعَ مٍازَحِ نِبْ مِيكِحَ نُبْ مُاشَهِ َّرمَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ مٍاشَهِ نْعَ
 لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ تُعْمِسَلَ دُهَشْأَ مٌاشَهِ لَاقَـَف ةِيَزْلجِْا فيِ اوسُبِحُ اولُاقَ مُُْ°أْشَ امَ لَاقَـَف
 هِيْلَعَ لَخَدَفَ ينَطِسْلَفِ ىلَعَ دٍعْسَ نُبْ يرُْمَعُ ذٍئِمَوْـَي مْهُيرُمِأَوَ لَاقَ ايَـْنُّدلا فيِ سَاَّنلا نَوبُذِّعَـُي نَيذَِّلا بُذِّعَـُي Zََّا َّنإِ
 اوُّلخُفَ مÌِِْ رَمَأَفَ هُثََّدحَفَ
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Artinya: Dari Hisyam dari bapaknya dia berkata: “Hisyam bin Hakim bin Hizam pernah 
melewati beberapa orang dari para petani di Syam yang dijemur di terik matahari. Kemudian 
Hisyam bertanya: ‘Mengapa mereka ini dihukum?’ mereka menjawab: ‘Mereka disiksa 
karena masalah pajak.’ Hisyam berkata: ‘Aku bersaksi sesungguhnya saya pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: Sesungguhnya Allah akan 
menyiksa orang-orang yang menyiksa orang lain di dunia.’ di Palestina pemimpin mereka 
pada waktu itu adalah Umair bin Sa'ad. Maka Hisyam menemuinya dan menyampaikan 
Hadits tersebut kepadanya. Akhirnya Umair menyuruh untuk membebaskan para petani 
tersebut.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Berbuat Baik, Menyambut Silaturahmi dan Adab, Bāb: Ancaman 
Keras bagi Orang yang Menyiksa Manusia tanpa Hak, No. Hadits: 4734) 
 
 No. 2399 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ لٌجُرَ ءَاجَ لَاقَ ثِيدِلحَْا اذََِ« ثُدِّيحَُ َّيرِوَّْـثلا نَايَفْسُ تُعْسمَِوَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ قٍرِامخَُ نِبْ سَوبُاقَ نْعَ
 نْمِ كَلَوْحَ نْمَ هِيْلَعَ نْعِتَسْافَ لَاقَ رَّْكَّذيَ لمَْ نْإِفَ لَاقَ Dَِِّ� هُرْكِّذَ لَاقَ ليِامَ دُييرُِفَ نيِيتÌَِْ لُجَُّرلا لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 نيِّعَ نُاطَلُّْسلا ى5ََ نْإِفَ لَاقَ نِاطَلُّْسلِ� هِيْلَعَ نْعِتَسْافَ لَاقَ ينَمِلِسْمُلْا نْمِ دٌحَأَ ليِوْحَ نْكُيَ لمَْ نْإِفَ لَاقَ ينَمِلِسْمُلْا
 كَلَامَ عَنَتمَْ وْأَ ةِرَخِلآْا ءِادَهَشُ نْمِ نَوكُتَ َّتىحَ كَلِامَ نَودُ لْتِاقَ لَاقَ

Artinya: Dari Qabus bin Mukhariq dari ayahnya, ia berkata: “Saya mendengar Sufyan Ats-
Tsauri menceritakan dengan hadits ini, ia berkata: ‘Telah datang seorang laki-laki kepada 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Kemudian ia berkata: ‘Ada seseorang yang datang 
kepadaku menginginkan hartaku.’ Beliau bersabda: ‘Ingatkan dia kepada Allah. Kemudian 
apabila ia tidak dapat diberi pengitan? Mintalah orang-orang disekitarmu dari kalangan 
orang-orang muslim untuk menghadapinya.’ Ia berkata: ‘Apabila sekitarku tidak ada 
seorangpun dari kalangan orang muslim.’ Ia berkata: ‘Apabila penguasa pergi dariku?’ 
Beliau bersabda: ‘Perangilah demi hartamu hingga engkau menjadi bagian dari orang-orang 
yang mati syahid pada hari akhir atau engkau menolak hartamu.’’” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Kesucian Darah, Bāb: Yang Harus Dilakukan terhadap Seseorang yang 
Mengancam Hartanya, No. Hadits: 4013) 
 
No. 2400 
Nabi bersabda: 

 دٌيهِشَ وَهُـَف هِلِامَ نَودُ لَتِقُ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ ينِْسَلحُْا نِبْ يِّلِعَ
Artinya: Ali Bin Al-Husain dari apaknya dari kakeknya dia berkata: “Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barang siapa terbunuh karena mempertahankan hartanya maka 
dia mati syahid.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb: Musnad 
Ali bin Abu Thalib Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 556) 
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E. Jaminan Ekonomi dan Jaminan Sosial  

1. Jaminan (Kafālah) Ekonomi untuk Pribadi 
 
No. 2401 
Nabi bersabda: 

 ةِرَخِلآْاوَ ايَـْنُّدلا فيِ هِبِ لىَوْأَ َ¤أَوَ َّلاإِ نٍمِؤْمُ نْمِ امَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 نْمَوَ اونُاكَ نْمَ هُتُـَبصَعَ هُثْيرَِلْـَف لاًامَ كَرَـَتوَ تَامَ نٍمِؤْمُ اَُّيمأَفَ } مْهِسِفُـْنأَ نْمِ ينَنِمِؤْمُلِْ� لىَوْأَ ُّبيَِّنلا { مْتُْـئشِ نْإِ اوءُرَـْقا
 هُلاَوْمَ َ¤أَفَ نيِتِأْيَلْـَف اعًايَضَ وْأَ انًـْيدَ كَرَـَت

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Tidaklah seorang mukmin melainkan aku lebih utama untuk menanggung 
mereka daripada mereka sendiri baik di dunia maupun di akhirat. Bacalah kalau kalian mau: 
Annabiyyu awlaa bilmukminiina min anfusihim (Nabi itu lebih utama bagi orang-orang 
beriman dari diri mereka sendiri). Maka siapa saja dari orang mukmin yang meninggal dunia 
dan meninggalkan harta benda, maka harta itu diwariskan untuk keluarganya yang ada dan 
siapa yang meninggalkan utang atau kehilangan sesuatu maka datanglah kepadaku karena 
aku adalah maula (pelindung) nya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Mencari Pinjaman dan Melunasi Utang, Bāb: Salat untuk Orang yang 
Wafat dengan Meninggalkan Utang, No. Hadits: 2224) 
 
No. 2402 
Nabi bersabda: 

 ةٌافَحُ مٌوْـَق هُءَاجَفَ لَاقَ رِاهََّـنلا رِدْصَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دَنْعِ اَّنكُ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ رٍيرِجَ نِبْ رِذِنْمُلْا نْعَ
 ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ هُجْوَ رََّعمَتَـَف رَضَمُ نْمِ مْهُُّلكُ لْبَ رَضَمُ نْمِ مْهُـُتَّماعَ فِويُُّسلا يدِلِّقَـَتمُ ءِابَعَلْا وْأَ رِامَنِّلا بيِاتَمجُْ ةٌارَعُ
 اهَُّـيأَ َ� { لَاقَـَف بَطَخَ َّثمُ ىَّلصَفَ مَاقَأَوَ نََّذأَفَ لاًلاَبِ رَمَأَفَ جَرَخَ َّثمُ لَخَدَفَ ةِقَافَلْا نْمِ مِِْ« ىأَرَ امَلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 رِشْلحَْا فيِ تيَِّلا ةَيَلآْاوَ } ابًيقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ Dََّا َّنإِ ةِيَلآْا رِخِآ لىَإِ ةٍدَحِاوَ سٍفْـَن نْمِ مْكُقَلَخَ يذَِّلا مْكَُّبرَ اوقَُّـتا سُاَّنلا

 هِرِّـُب عِاصَ نْمِ هِبِوْـَث نْمِ هِهمَِرْدِ نْمِ هِرِانَيدِ نْمِ لٌجُرَ قََّدصَتَ } Dََّا اوقَُّـتاوَ دٍغَلِ تْمََّدقَ امَ سٌفْـَن رْظُنْـَتلْوَ Dََّا اوقَُّـتا {
 تْزَجَعَ دْقَ لْبَ اهَْـنعَ زُجِعْـَت هُُّفكَ تْدَاكَ ةٍَّرصُبِ رِاصَنْلأَْا نْمِ لٌجُرَ ءَاجَفَ لَاقَ ةٍرَتمَْ قِّشِبِ وْلَوَ لَاقَ َّتىحَ هِرِتمَْ عِاصَ نْمِ
 لَُّلهَـَتـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ هَجْوَ تُيْأَرَ َّتىحَ بٍايَثِوَ مٍاعَطَ نْمِ ينِْمَوْكَ تُيْأَرَ َّتىحَ سُاَّنلا عَبَاتَـَت َّثمُ لَاقَ
 اَِ« لَمِعَ نْمَ رُجْأَوَ اهَرُجْأَ هُلَـَف ةًنَسَحَ ةًَّنسُ مِلاَسْلإِْا فيِ َّنسَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ةٌبَهَذْمُ هَُّنأَكَ
 اَِ« لَمِعَ نْمَ رُزْوِوَ اهَرُزْوِ هِيْلَعَ نَاكَ ةًئَيِّسَ ةًَّنسُ مِلاَسْلإِْا فيِ َّنسَ نْمَوَ ءٌيْشَ مْهِرِوجُأُ نْمِ صَقُْـنـَي نْأَ يرِْغَ نْمِ هُدَعْـَب
  ءٌيْشَ مْهِرِازَوْأَ نْمِ صَقُْـنـَي نْأَ يرِْغَ نْمِ هِدِعْـَب نْمِ

Artinya: Dari Al-Mundzir bin Jarir dari Jarir ia berkata: “Pada suatu pagi, ketika kami berada 
dekat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, tiba-tiba datang segerombongan orang tanpa 
sepatu, dan berpakaian selembar kain yang diselimutkan ke badan mereka sambil 
menyandang pedang. Kebanyakan mereka, mungkin seluruhnya berasal dari suku Mudlar. 
Ketika melihat mereka, wajah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam terharu lantaran 
kemiskinan mereka. Beliau masuk ke rumahnya dan keluar lagi. Maka disuruhnya Bilal azan 
dan iqamah, sesudah itu beliau salat. Sesudah salat, beliau berpidato. Beliau membacakan 
firman Allah: ‘Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 
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menciptakan kamu dari seorang diri…’ hingga akhir ayat, ‘Sesungguhnya Allah selalu 
mengawasi kalian.’ Kemudian ayat yang terdapat dalam Surah Al-Hasyr: ‘Hai orang-orang 
yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang 
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada Allah...’ Mendengar 
khotbah Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam itu, serta merta seorang laki-laki 
menyedekahkan dinar dan dirhamnya, pakaiannya, satu sha’ gandum, satu sha’ kurma 
sehingga Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Meskipun hanya dengan setengah 
biji kurma.’ Maka datang pula seorang laki-laki Ansar membawa sekantong yang hampir 
tak tergenggam oleh tangannya, bahkan tidak terangkat. Demikianlah, akhirnya orang-orang 
lain pun mengikuti pula memberikan sedekah mereka, sehingga kelihatan olehku sudah 
terkumpul dua tumpuk makanan dan pakaian, sehingga kelihatan olehku wajah Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berubah menjadi bersinar bagaikan emas. Maka Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun bersabda: ‘Barang siapa yang memulai mengerjakan 
perbuatan baik dalam Islam, maka dia akan memperoleh pahalanya dan pahala orang yang 
mencontoh perbuatan itu, tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan Barang siapa 
yang memulai kebiasaan buruk, maka dia akan mendapatkan dosanya, dan dosa orang yang 
mengikutinya dengan tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Dorongan untuk Sedekah Meskipun dengan Setengah Biji 
Kurma atau Kalimat yang Baik, No. Hadits: 1691) 
 
No. 2403 
Nabi bersabda: 

 لاَوَ كَيبِأَ دِّكَ نْمِ لاَوَ كَدِّكَ نْمِ سَيْلَ هَُّنإِ دٍقَرْـَف نَبْ ةُبَْـتعُ َ� نَاجَيبِرَذَِْ´ نُنحَْوَ رُمَعُ انَْـيلَإِ بَتَكَ لَاقَ نَامَثْعُ بيِأَ نْعَ
 رَيرِلحَْا سَوبُلَوَ كِرْشِّلا لِهْأَ َّيزِوَ مَُّعـَنَّـتلاوَ مْكَُّ�إِوَ كَلِحْرَ فيِ هُنْمِ عُبَشْتَ اَّممِ مْلهِِاحَرِ فيِ ينَمِلِسْمُلْا عْبِشْأَفَ كَمِّأُ دِّكَ نْمِ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ انَلَ عَفَرَوَ اذَكَهَ َّلاإِ لَاقَ رِيرِلحَْا سِوبُلَ نْعَ ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِفَ
 . امَهَُّمضَوَ ةَبَاَّبَّسلاوَ ىطَسْوُلْا هِيْعَـَبصْإِ

Artinya: Dari Abu 'Utsman ia berkata: “Umar bin Khattab pernah menulis surat kepada kami 
yang sedang berada di Azerbeijan sebagai berikut: ‘Hai Uthbah bin Farqad, sesungguhnya 
harta ini bukanlah dari hasil jerih payahmu dan bukan pula hasil jerih payah bapak dan 
ibumu. Oleh karena itu, kenyangkanlah kaum muslimin di tempat tinggal mereka dari apa 
yang kamu gunakan untuk mengenyangkan dirimu di rumah! Hindarilah dirimu dari 
kemewahan, pakaian orang musyrik, dan pakaian sutra! Sebab, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam melarang untuk mengenakan sutra. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Kecuali sekian’, seraya beliau tunjukkan kepada kami jari tengah dan 
jari telunjuk yang beliau satukan.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pakaian dan Perhiasan, Bāb: Haramnya Menggunakan Bejana Emas 
dan Perak bagi Laki-Laki dan Perempuan, No. Hadits: 3857) 
 
No. 2404 
Nabi bersabda: 

 مْمُضْا ُّنيَهُ َ� لَاقَـَف ىمَلحِْا ىلَعَ ا½يـَنهُ ىعَدْيُ هُلَ لىًوْمَ لَمَعْـَتسْا هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ مَلَسْأَ
 يََّ�إِوَ ةِمَيْـَنغُلْا َّبرَوَ ةِيمَْرَُّصلا َّبرَ لْخِدْأَوَ ةٌبَاجَتَسْمُ مِولُظْمَلْا ةَوَعْدَ َّنإِفَ مِولُظْمَلْا ةَوَعْدَ قَِّتاوَ ينَمِلِسْمُلْا نْعَ كَحَانَجَ
 ةِمَيْـَنغُلْا َّبرَوَ ةِيمَْرَُّصلا َّبرَ َّنإِوَ عٍرْزَوَ لٍنخَْ لىَإِ اعَجِرْـَي امَهُـُتـَيشِامَ كْلßَِْ نْإِ امََُّ�إِفَ نَاَّفعَ نِبْا مَعَـَنوَ فٍوْعَ نِبْا مَعَـَنوَ
 نْمِ َّيلَعَ رُسَيْأَ لأَُكَلْاوَ ءُامَلْافَ كَلَ َ�أَ لاَ َ¤أَ مْهُكُرِاتَـَفأَ ينَنِمِؤْمُلْا يرَمِأَ َ� لُوقُـَيـَف هِينِبَبِ نيِتÌَِْ امَهُـُتـَيشِامَ كْلßَِْ نْإِ
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 فيِ اهَْـيلَعَ اومُلَسْأَوَ ةَِّيلِهِالجَْا فيِ اهَْـيلَعَ اولُـَتاقَـَف مْهُدُلاَبِلَ اََّ�إِ مْهُـُتمْلَظَ دْقَ نيِّأَ نَوْيرََلَ مَُّْ�إِ Dَِّا يمُْاوَ قِرِوَلْاوَ بِهََّذلا
 ابرًْشِ مْهِدِلاَبِ نْمِ مْهِيْلَعَ تُيْحمََ امَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ هِيْلَعَ لُحمِْأَ يذَِّلا لُامَلْا لاَوْلَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ مِلاَسْلإِْا

Artinya: Aslam dari bapaknya bahwa 'Umar bin Khattab Radliyallahu ‘anhu memberikan 
tugas sebagai penjaga (hewan ternak sedekah) kepada maulanya yang bernama Hunayya. 
Dia berkata: “Wahai Hunaya, rendahkanlah hatimu kepada kaum Muslimin, takutlah 
terhadap doa orang yang dizalimi karena doa orang yang dizalimi itu mustajab (terkabul), 
masukkanlah pengembala unta dan pengembala kambing (yang jumlah hewannya tidak 
lebih dari tiga puluh) dan sungguh aku menghindari diriku dari hewan-hewannya 'Abdur 
Rohman bin 'Auf dan hewan-hewannya 'Utsman bin 'Affan karena jika hewan-hewan 
mereka berdua binasa, keduanya akan beralih kepada hartanya (yang lain) berupa kebun 
kurma dan pertanian. Adapun pemilik hewan-hewan yang sedikit itu, bila hewan-hewan 
mereka binasa, dia akan datang kepadaku dengan membawa anak-anaknya dan berkata: 
‘Wahai Amirul Mukminin, adakah aku harus meninggalkan mereka kepadamu dan tidak 
mempedulikan mereka?’ Maka dalam hal ini, air dan ladang tempat pengembalaan lebih 
mudah bagiku (melindunginya) dari pada emas dan perak. Demi Allah, sungguh mereka 
akan menduga bahwa aku telah menzalimi mereka. Sungguh tanah ini adalah negeri mereka 
dimana mereka di masa jahiliah berperang di sana dan mereka masuk Islam pun di sana. 
Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya tidak ada harta (unta, kuda) yang 
aku gunakan untuk berperang di jalan Allah, tentu aku tidak akan melindungi mereka 
sejengkalpun di negeri mereka.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jihad dan Penjelajahan, Bāb: Jika Orang-Orang yang Berada di 
Wilayah Musuh Masuk Islam, sementara Mereka Mempunyai Harta, No. Hadits: 2831) 
 
No. 2405 
Nabi bersabda: 

 هُارَـَن َّتىحَ امًايَقِ انَمْقُ مَاقَ اذَإِفَ انَـُثدِّيحَُ سِلِجْمَلْا فيِ انَعَمَ سُلِيجَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَ انَـُثدِّيحَُ وَهُوَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ
 هُتَـَبـَقرَ رََّمحَفَ هِئِادَرِبِ هُذَبَجَفَ هُكَرَدْأَ دْقَ بيٍِّارَعْأَ لىَإِ َ¤رْظَنَـَف مَاقَ ينَحِ انَمْقُـَف امًوْـَي انَـَثَّدحَفَ هِجِاوَزْأَ تِويُـُب ضَعْـَب لَخَدَ دْقَ
 كَلِامَ نْمِ ليِ لُمِتحَْ لاَ كََّنإِفَ نِيْذَهَ َّييرَعِبَ ىلَعَ ليِ لْحمِْا ُّبيِارَعْلأَْا هُلَ لَاقَـَف تَفَـَتلْافَ انًشِخَ ءًادَرِ نَاكَوَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ لَاقَ
 كَلَ لُحمِْأَ لاَ Dََّا رُفِغْـَتسْأَوَ لاَ Dََّا رُفِغْـَتسْأَوَ لاَ Dََّا رُفِغْـَتسْأَوَ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف كَيبِأَ لِامَ نْمِ لاَوَ
 اعَدَ َّثمُ لَاقَ ثَيدِلحَْا رَكَذَفَ اهَكَدُيقِأُ لاَ Dَِّاوَ ُّبيِارَعْلأَْا هُلَ لُوقُـَي كَلِذَ ُّلكُفَ نيِتَذْبَجَ تيَِّلا كَتِذَبْجَ نْمِ نيِدَيقِتُ َّتىحَ
 ةِكَرَـَب ىلَعَ اوفُرِصَنْا لَاقَـَف انَْـيلَإِ تَفَـَتلْا َّثمُ ارًتمَْ رِخَلآْا ىلَعَوَ ايرًعِشَ يرٍعِبَ ىلَعَ نِيْذَهَ هِيْيرَعِبَ ىلَعَ هُلَ لْحمِْا هُلَ لَاقَـَف لاًجُرَ
 لىَاعَـَت Dَِّا

Artinya: Abu Hurairah menceritakan, ia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam duduk bersama kami membacakan hadits, ketika beliau berdiri kami pun ikut 
berdiri hingga kami melihat beliau masuk ke salah satu rumah istrinya. Kemudian beliau 
membacakan hadits kepada kami di hari yang lain. Lalu kami berdiri saat beliau berdiri, 
lantas kami melihat ke arah seorang Arab Badui yang berpapasan dengan beliau. Badui itu 
menarik selendang beliau hingga lehernya merah.” Abu Hurairah berkata, “Selendang Nabi 
tersebut terbuat dari kain yang kasar,” beliau lalu menoleh ke belakang. Badui itu berkata, 
“Berikan kepadaku bekal (muatan) pada dua untaku ini. Maka sesungguhnya kamu tidak 
akan mampu memberikan bekal kepadaku baik dari hartamu sendiri maupun harta 
bapakmu.” Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam kemudian bersabda: “Tidak, dan aku 
memohon ampun kepada Allah. Tidak, dan aku memohon ampun kepada Allah. Tidak, dan 
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aku memohon ampun kepada Allah. Aku tidak akan memberimu hingga engkau memberiku 
hak qishas karena tarikanmu terhadapku.” Dan setiap itu pula, orang Arab Badui itu berkata, 
“Demi Allah, aku tidak akan memberimu hak qishas untuk itu.” Lalu perawi menyebutkan 
hadits secara lengkap. Abu Hurairah berkata, “Kemudian Rasulullah memanggil seorang 
laki-laki dan berkata kepadanya: ‘Berikanlah bekal (muatan) kepadanya di atas dua untanya 
ini, berilah gandum untuk seekor unta dan kurma unta unta yang lainnya.’ Setelah itu beliau 
berpaling ke arah kami, beliau bersabda: ‘Pergilah dengan berkah dari Allah Ta'ala.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Adab, Bāb: Akhlak dan Kesantunan Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, No. Hadits: 4145) 
 
No. 2406 
Nabi bersabda: 

 هُنُكُسْيَ تٌيْـَب لِاصَلخِْا هِذِهَ ىوَسِ فيِ ٌّقحَ مَدَآ نِبْلاِ سَيْلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ نَاَّفعَ نِبْ نَامَثْعُ نْعَ
 مٌادَإِ هُعَمَ سَيْلَ نيِعْـَي زِبْلخُْا فُلْجِ لٍيْشمَُ نُبْ رُضَّْنلا لَاقَ ءِامَلْاوَ زِبْلخُْا فُلْجِوَ هُتَرَوْعَ يرِاوَـُي بٌوْـَثوَ

Artinya: Dari 'Utsman bin 'Affan, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Anak 
Adam tidak memiliki hak selain dalam hal-hal berikut: rumah yang ia tinggali, pakaian yang 
menutupi auratnya, roti keras, dan air.” Berkata An-Nadl bin Syumail: Roti keras 
maksudnya tanpa lauk.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Zuhud, Bāb: Lain-Lain, No. Hadits: 2263) 
 
No. 2407 
Nabi bersabda: 

 لمَْ نْإِفَ ةًجَوْزَ بْسِتَكْيَلْـَف لاًمِاعَ انَلَ نَاكَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُعْسمَِ لَاقَ دٍاَّدشَ نِبْ دِرِوْـَتسْمُلْا نْعَ
 َّبيَِّنلا َّنأَ تُبرِْخْأُ رٍكْبَ وبُأَ لَاقَ لَاقَ انًكَسْمَ بْسِتَكْيَلْـَف نٌكَسْمَ هُلَ نْكُيَ لمَْ نْإِفَ امًدِاخَ بْسِتَكْيَلْـَف مٌدِاخَ هُلَ نْكُيَ

 قٌرِاسَ وْأَ ٌّلاغَ وَهُـَف كَلِذَ يرَْغَ ذَََّتخا نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ

Artinya: Dari Al Mustaurid bin Syaddad, ia berkata: “Saya mendengar Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barang siapa yang menjadi pegawai kami maka hendaknya ia 
mencari seorang istri, apabila ia tidak memiliki pembantu maka hendaknya ia mencari 
pembantu, dan apabila ia tidak memiliki tempat tinggal maka hendaknya ia mencari tempat 
tinggal!’, Abu Bakar berkata: ‘Aku diberi kabar bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
berkata: Barang siapa yang mengambil selain itu, maka ia adalah pengkhianat atau 
pencuri.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Penjelasan tentang Bayaran 
Pekerja, No. Hadits: 2556) 
 
No. 2408 
Nabi bersabda: 

 تُذْخَأَفَ اَِ�اطَيحِ نْمِ اطًئِاحَ تُيْـَتأَفَ ةَنَيدِمَلْا تُيْـَتأَفَ ةٍصَمَمخَْ مُاعَ انَـَباصَأَ لَاقَ برََغُ نيِبَ نْمِ لاًجُرَ لَيبِحْرَشُ نَبْ دَاَّبعَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْـَتأَفَ بيِوْـَث ذَخَأَوَ نيِبَرَضَفَ طِئِالحَْا بُحِاصَ ءَاجَفَ يئِاسَكِ فيِ هُتُلْعَجَوَ هُتُلْكَأَوَ هُتُكْرَفَـَف لاًبُْـنسُ
ُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُرَمَأَفَ لاًهِاجَ نَاكَ ذْإِ هُتَمَّْلعَ لاَوَ ابًغِاسَ وْأَ اعًئِاجَ نَاكَ ذْإِ هُتَمْعَطْأَ امَ لِجَُّرللِ لَاقَـَف هُتُبرَْخْأَفَ مََّلسَوَ
 قٍسْوَ فِصْنِ وْأَ مٍاعَطَ نْمِ قٍسْوَبِ هُلَ رَمَأَوَ هُبَوْـَث هِيْلَإِ َّدرَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَ

Artinya: Abbad bin Syurahbil -seorang laki-laki dari bani Ghubar- berkata, “Kami 
mengalami tahun paceklik, aku pun mendatagi salah satu kebun milik kami (penduduk 
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madinah), aku mengambil satu tangkai dan aku keluarkan biji-bijinya. Kemudian aku makan 
dan aku masukkan ke dalam saku. Namun si pemilik kebun datang, ia memukul dan 
memegang kain bajuku. Maka, aku mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan aku 
kabarkan hal itu kepada beliau. Beliau lalu berkata kepada pemilik kebun tersebut: ‘Engkau 
tidak memberinya makan disaat lapar, dan engkau tidak memberitahu disaat ia bodoh!’ Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun memerintahkannya, hingga pemilik kebun tersebut 
mengembalikan kain milik laki-laki itu. Dan beliau juga memerintahkannya untuk memberi 
makanan satu wasaq atau setengahnya.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Barang Siapa Melewati Ternak atau Kebun, 
Apakah Ia Boleh Mengambil (Manfaat Darinya), No. Hadits: 2289) 
 
No. 2409 
Nabi bersabda: 

 : اولاق “ ميحر ىلع لاإ ةـحمرلا الله عضيلا هديب يسفن يذلاو“ صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر سنأ
 . ”ةفاك سانلا محري تىح ةصاخ مكدحأ ةـحمرب سيل“ لاق محري انلك الله لوسر�

Artinya: Anas Radliyallahu 'anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda, Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, Allah tidak memberikan rahmat 
kecuali kepada Yang Maha Penyayang.’ Mereka berkata: ‘Wahai Rasulullah, kami semua 
memiliki kasih sayang,’ beliau bersabda, ‘Tidak ada seorang pun di antara kamu yang 
memiliki kasih sayang secara khusus sampai dia memiliki kasih sayang pada semua orang.’” 
 
No. 2410 
Nabi bersabda: 

  مسلجا في الم دسلجا لمÌ امك نايملإا لهلأ نمؤلما لمÌ “ صلى الله عليه وسلم بينلا نع هعفر هنع الله يضر دعس نب ليهس
Artinya: Suhail bin Saad Radliyallahu ‘anhu, meriwayatkan dari Nabi, Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, “Orang mukmin (mukmin) menderita karena keimanan (iman), sebagaimana 
tubuh (jasad) menderita karena apa yang ada di dalam tubuh (jism).” 
 
No. 2411 
Nabi bersabda: 

 هؤلاوو رح وه رمع لاقف اًيرخ هيلع نيثأف همßاف هب هõأف باطلخا نب رمع دهع ىلع اذوبنم دجو هنأ ةليجم وبأ
 رـمـع لىإ بهذف اذوبنم طقتلا دقو هلهأ لىإ ءاج لاجر نأ يرهزلا نع ةياور فيو . لالما تيب نم انيلع هتقفنو كل
 رمع هل لاقف هيلع نىثأف رمع هنع لأسف بئاغ ¤أو لاإ طقتلا ام لجرلا لاقف اسؤبأ ريوغلا ىسع رمع هل هركذف
 ا�إف ةيرخلأا ةياورلا هذه لاإ حيحصلا لاجر اهلك قرطلا هذه لاجرو . لالما تيب نم انيلع هتقفنو كل هؤلاوف
 . ةلسرم

Artinya: Abu Jamila berkata bahwa dia budak yang tersesat dalam masa pemerintahan Umar 
bin Khattab, maka dia dihadirkan kehadapan Umar dan menjadikan ia tertuduh, setelah 
dikralifikasi kemudian Umar memujinya sebagai orang baik-baik, kemudian Umar 
mengatakan bahwasanya ia bebas dan loyal untuknya, segala kebutuhannya ditanggung dari 
Baitul Maal. Dalam sebuah riwayat lainnya disebutkan dari Al-Zuhri bahwa seorang laki-
laki datang kepada keluarganya dan ia mendapati ia budak yang tersesat, maka ia pergi 
menemui Umar dan Umar bertanya kepadanya, sedangkan saya sedang tidak 
menjumpainya, maka Umar bertanya kepadanya, Umar pun memujinya. Umar berkata 
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kepadanya, “Kesetiaannya untuknya, dan diberikan nafkah dari baitul Maal.” (Rawi dalam 
hadits ini semuanya sahih kecuali ujung riwayat ini mursal) 
 
No. 2412 
Nabi bersabda: 

 هاور الله دبع مأ نهنم فلأ فلأ في تارجاهلما ءاسنلل ضرف باطلخا نب رـمـع نأ الله هحمر دعس نب بعصم
 . حيحصلا لاجر هلاجرو نيابرطلا

Artinya: Musab bin Saad, semoga Allah merahmatinya, beliau mengatakan bahwa Umar bin 
Al-Khattab mewajibkan tunjangan bagi wanita muhajir/berhijrah sejumlah satu juta dirham, 
di antara mereka adalah Ummu Abdullah di antaranya Umm Abdullah.  
(HR. At-Thabrani rijal, hadits ini sahih) 

2. Jaminan Utang 
 
No. 2413 
Allah SWT berfirman dalam Surah At-Taubah (9), ayat 60: 

 لِۗيْبَِّسلا نِبْاوَ Dِّٰا لِيْبِسَ فيِْوَ ينَْمِرِاغَلْاوَ بِاقَرِّلا فىِوَ مُُْ«وْلُـُق ةِفََّلؤَمُلْاوَ اهَْـيلَعَ ينَْلِمِاعَلْاوَ ينِْكِسٰمَلْاوَ ءِاۤرَقَفُلْلِ تُقٰدََّصلا اََّنماِ
 ٦٠ - مٌيْكِحَ مٌيْلِعَ Dُّٰاوَۗ Dِّٰا نَمِّ ةًضَيْرِفَ

Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil 
zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk 
(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 
 
No. 2414 
Nabi bersabda: 

 لْهَ لُأَسْيَـَف نُيَّْدلا هِيْلَعَ َّفىوَـَتمُلْا لِجَُّرلِ� ىتَؤْـُي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
ُ Dَّا حَتَـَف اَّملَـَف مْكُبِحِاصَ ىلَعَ اوُّلصَ ينَمِلِسْمُلْلِ لَاقَ َّلاإِوَ ىَّلصَ ءًافَوَ هِنِيْدَلِ كَرَـَت هَُّنأَ ثَدِّحُ نْإِفَ لاًضْفَ هِنِيْدَلِ كَرَـَت
 لاًامَ كَرَـَت نْمَوَ هُؤُاضَقَ َّيلَعَـَف انًـْيدَ كَترََفَ ينَنِمِؤْمُلْا نْمِ فيَِّوُـُت نْمَفَ مْهِسِفُـْنأَ نْمِ ينَنِمِؤْمُلِْ� لىَوْأَ َ¤أَ لَاقَ حَوتُفُلْا هِيْلَعَ
 هِتِثَرَوَلِفَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam pernah disodorkan kepada beliau seorang yang sudah meninggal dunia (jenazah) 
yang meninggalkan utang. Maka beliau bertanya: “Apakah dia meninggalkan harta untuk 
membayar utangnya?” Jika diceritakan bahwa jenazah tersebut ada meninggalkan sesuatu 
untuk melunasi utangnya maka beliau menyolatinya, jika tidak maka beliau berkata, kepada 
kaum muslimin: “Salatilah saudara kalian ini.” Ketika Allah telah membukakan 
kemenangan kepada beliau di berbagai negeri, beliau bersabda: “Aku lebih utama menjamin 
untuk orang-orang beriman dibanding diri mereka sendiri, maka siapa yang meninggal dunia 
dari kalangan kaum mukminin lalu meninggalkan utang, akulah yang wajib membayarnya 
dan siapa yang meninggalkan harta maka harta itu untuk pewarisnya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Hawalah (Pengalihan Utang), Bāb: Barang Siapa Menanggung 
Utang Orang yang Sudah Meninggal maka Ia Tidak Boleh Menariknya Kembali, No. Hadits: 
2133) 
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No. 2415 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَوَ تَامَ نْمَفَ مْهِسِفُـْنأَ نْمِ ينَنِمِؤْمُلِْ� لىَوْأَ َ¤أَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هِتِثَرَوَلِفَ لاًامَ كَرَـَت نْمَوَ هُؤُاضَقَ انَْـيلَعَـَف ءًافَوَ كْترُْيَ لمَْوَ نٌيْدَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Saya lebih utama menjamin orang-orang mukmin daripada diri mereka sendiri, 
maka barang siapa meninggal sedang ia mempunyai utang dan tidak meninggalkan harta 
untuk melunasinya, kewajiban kamilah untuk melunasinya, dan barang siapa meninggalkan 
harta, maka itu bagi ahli warisnya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Fara`idl, Bāb: Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam: Siapa 
Meninggalkan Harta, maka Bagi Keluarganya, No. Hadits: 6234) 
 
No. 2416 
Nabi bersabda: 

 َّتىحَ مْقِأَ لَاقَـَف اهَيفِ هُلُأَسْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَفَ ةًلَاحمََ تُلَّْمتحََ لَاقَ ليِِّلاَلهِْا قٍرِامخَُ نِبْ ةَصَيبِقَ نْعَ
Õَِْهُلَ تَّْلحَفَ ةًلَاحمََ لََّمتحََ لٍجُرَ ةٍثَلاَثَ دِحَلأَِ َّلاإِ ُّلتحَِ لاَ ةَلَأَسْمَلْا َّنإِ ةُصَيبِقَ َ� لَاقَ َّثمُ لَاقَ اَِ« كَلَ رَمُأْنَـَف ةُقَدََّصلا انَـَيت 
 نْمِ امًاوَقِ بَيصِيُ َّتىحَ ةُلَأَسْمَلْا هُلَ تَّْلحَفَ هُلَامَ تْحَاتَجْا ةٌحَئِاجَ هُتْـَباصَأَ لٌجُرَوَ كُسِيمُْ َّثمُ اهَـَبيصِيُ َّتىحَ ةُلَأَسْمَلْا
 ً¤لاَفُ تْبَاصَأَ دْقَلَ هِمِوْـَق نْمِ اجَلحِْا يوِذَ نْمِ ةٌثَلاَثَ مَوقُـَي َّتىحَ ةٌقَافَ هُتْـَباصَأَ لٌجُرَوَ شٍيْعَ نْمِ ادًادَسِ لَاقَ وْأَ شٍيْعَ
 ةُصَيبِقَ َ� ةِلَأَسْمَلْا نْمِ َّنهُاوَسِ امَفَ شٍيْعَ نْمِ ادًادَسِ لَاقَ وْأَ شٍيْعَ نْمِ امًاوَقِ بَيصِيُ َّتىحَ ةُلَأَسْمَلْا هُلَ تَّْلحَفَ ةٌقَافَ

 اتًحْسُ اهَـُبحِاصَ اهَلُكÌَُْ اتًحْسُ

Artinya: Dari Qabishah bin Mukhariq Al-Hilali ia berkata: “Aku pernah menanggung utang 
(untuk mendamaikan dua kabilah yang saling sengketa). Lalu aku datang kepada Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, meminta bantuan beliau untuk membayarnya. Beliau 
menjawab: ‘Tunggulah sampai orang datang mengantarkan zakat, nanti kusuruh 
menyerahkannya kepadamu.’ Kemudian beliau melanjutkan sabdanya: ‘Hai Qabishah, 
sesungguhnya meminta-minta itu tidak boleh (tidak halal) kecuali untuk tiga golongan. 
(Satu) orang yang menanggung utang (gharim, untuk mendamaikan dua orang yang saling 
bersengketa atau seumpanya). Maka orang itu boleh meminta-minta, sehingga utangnya 
lunas. Bila utangnya telah lunas, maka tidak boleh lagi ia meminta-meminta. (Dua) orang 
yang terkena bencana, sehingga harta bendanya musnah. Orang itu boleh meminta-minta 
sampai dia memperoleh sumber kehidupan yang layak baginya. (Tiga) orang yang ditimpa 
kemiskinan, (disaksikan atau diketahui oleh tiga orang yang dipercayai bahwa dia memang 
miskin). Orang itu boleh meminta-minta, sampai dia memperoleh sumber penghidupan yang 
layak. Selain tiga golongan itu, haram baginya untuk meminta-minta, dan haram pula 
baginya memakan hasil meminta-minta itu.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Kapan Seseorang Boleh Meminta, No. Hadits: 1730) 
 
No. 2417 
Nabi bersabda: 

 هِضِقْـَي لمَْوَ تَامَفَ هِئِاضَقَ فيِ دَهِجَ َّثمُ انًـْيدَ تيَِّمأُ نْمِ لَحمُِّ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ تْلَاقَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 هُُّيلِوَ َ¤أَفَ
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Artinya: Dari Aisyah berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barang 
siapa yang mempunyai utang dari umatku, kemudian dia berusaha dengan sungguh-sungguh 
untuk membayarnya, lalu dia mati dan belum (membayarnya), maka aku (Rasulullah) adalah 
yang mengurusnya.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Sayidah Aisyah Radliyallahu 
'Anha, No. Hadits: 23316) 

3. Jaminan Orang Yatim 
 
No. 2418 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 220: 

  ۗ◌ مْكُنُاوَخْاِفَ مْهُوْطُلِاتخَُ نْاِوَ ۗ يرٌْخَ مَُّْله حٌلاَصْاِ لْقُ ىۗمٰتٰـَيلْا نِعَ كَنَوْلُـَٔسْيَوَ
Artinya: Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang anak-anak yatim. 
Katakanlah, “Memperbaiki keadaan mereka adalah baik!” Dan jika kamu mempergauli 
mereka, maka mereka adalah saudara-saudaramu. 
 
No. 2419 
Nabi bersabda: 

 لْهَ لُأَسْيَـَف نُيَّْدلا هِيْلَعَ َّفىوَـَتمُلْا لِجَُّرلِ� ىتَؤْـُي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هِيْلَعَُ Dَّا حَتَـَف اَّملَـَف مْكُبِحِاصَ ىلَعَ اوُّلصَ ينَمِلِسْمُلْلِ لَاقَ َّلاإِوَ ىَّلصَ ءًافَوَ كَرَـَت هَُّنأَ ثَدِّحُ نْإِفَ لاًضْفَ هِنِيْدَلِ كَرَـَت
 هِتِثَرَوَلِفَ لاًامَ كَرَـَت نْمَوَ هُؤُاضَقَ َّيلَعَـَف انًـْيدَ كَترََفَ ينَنِمِؤْمُلْا نْمِ فيَِّوُـُت نْمَفَ مْهِسِفُـْنأَ نْمِ ينَنِمِؤْمُلِْ� لىَوْأَ َ¤أَ لَاقَ حَوتُفُلْا

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, bahwa suatu ketika, pernah didatangkan 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam seorang laki-laki yang meninggal dalam 
keadaan memiliki utang. Maka beliau pun menanyakan, apakah laki-laki itu meninggalkan 
sesuatu untuk membayar utangnya. Bila diberitakan bahwa laki-laki itu meninggalkan 
sesuatu yang dapat melunasi utangnya, maka beliau mensalatinya. Namun jika tidak, maka 
beliau bersabda kepada kaum muslimin: “Salatilah sahabat kalian ini.” Ketika Allah telah 
memberikan kemenangan-kemenangan beliau bersabda: “Aku adalah lebih utama (lebih 
berhak) melayani kaum mukminin daripada diri mereka sendiri. Barang siapa yang 
meninggal dari kaum mukminin dengan meninggalkan utang, maka atas dirikulah 
pelunasannya. Dan Barang siapa yang meninggalkan harta, maka harta itu adalah untuk ahli 
warisnya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Nafkah, Bāb: Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam “Barang siapa 
Meninggalkan Tanggungan…”, No. Hadits: 4952) 
 
No. 2420 
Nabi bersabda: 

 َ� تْلَاقَـَف ةٌَّباشَ ةٌأَرَمْا رَمَعُ تْقَحِلَـَف قِوُّسلا لىَإِ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ عَمَ تُجْرَخَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ مَلَسْأَ
 مْهُلَكÕَُْ نْأَ تُيشِخَوَ عٌرْضَ لاَوَ عٌرْزَ مْلهَُ لاَوَ اعًارَكُ نَوجُضِنْـُي امَ Dَِّاوَ ارًاغَصِ ةًيَْـبصِ كَرَـَتوَ يجِوْزَ كَلَهَ ينَنِمِؤْمُلْا يرَمِأَ
 رُمَعُ اهَعَمَ فَقَوَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ ةَيَبِيْدَلحُْا بيِأَ دَهِشَ دْقَوَ يِّرِافَغِلْا ءَايمَْإِ نِبْ فِافَخُ تُنْبِ َ¤أَوَ عُبَُّضلا
 اهمَُلأََمَ ينِْتَرَارَغِ هِيْلَعَ لَمَحَفَ رِاَّدلا فيِ اطًوبُرْمَ نَاكَ يرٍهِظَ يرٍعِبَ لىَإِ فَرَصَنْا َّثمُ بٍيرِقَ بٍسَنَبِ ابًحَرْمَ لَاقَ َّثمُ ضِيمَْ لمَْوَ
 يرَمِأَ َ� لٌجُرَ لَاقَـَف يرٍْبخَُِ Dَّا مْكُيَتÌَِْ َّتىحَ نىَفْـَي نْلَـَف هِيدِاتَـْقا لَاقَ َّثمُ هِمِاطَبخِِ الهََوََ¤ َّثمُ ً�ايَثِوَ ةًقَفَـَن امَهُـَنْـيـَب لَحمََوَ امًاعَطَ
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 َّثمُ هُاحَتَـَتـْفافَ ً¤امَزَ انًصْحِ ارَصَاحَ دْقَ اهَاخَأَوَ هِذِهَ َ�أَ ىرَلأََ نيِّإِ Dَِّاوَ كَُّمأُ كَتْلَكِثَ رُمَعُ لَاقَ الهََ تَرْـَثكْأَ ينَنِمِؤْمُلْا
 هِيفِ امََُ�امَهْسُ ءُيفِتَسْنَ انَحْبَصْأَ

Artinya: Aslam dari bapaknya ia berkata: “Kami keluar bersama 'Umar bin Khattab 
Radliyallahu ‘anhu menuju pasar, tiba-tiba seorang wanita muda bertemu 'Umar seraya 
berkata: ‘Wahai Amirul Mukminin, suamiku telah meninggal dunia, padahal dia 
meninggalkan anak-anak yang masih kecil. Demi Allah, mereka belum dapat memasak dan 
mereka tidak memiliki tanaman maupun hewan perah. Aku khawatir mereka akan binasa 
pada masa-masa paceklik. Aku adalah anak perempuan dari Khufaf bin Iyma' Al Ghifariy. 
Bapakku pernah turut serta dalam perjanjian Hudaibiyyah bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam.’ Maka 'Umar berdiri bersamanya dan tidak meneruskan perjalanan, dia berkata: 
‘Selamat datang pemilik nasab yang dekat.’ Kemudian Umar menghampiri unta pembawa 
muatan yang diikat di pelataran rumah dan membawa dua kantung yang dipenuhi dengan 
makanan. Di antara dua kantung itu ada juga nafkah dan pakaian. Maka 'Umar menyerahkan 
tali kekang unta tersebut kepada wanita tadi dan berkata: ‘Tuntunlah. Sungguh ini tidak akan 
habis hingga Allah mendatangkan kebaikan kepada kalian.’ Tiba-tiba seorang laki-laki 
berkata: ‘Wahai Amirul Mukminin, engkau telah memberi terlalu banyak kepadanya.’ Umar 
berkata: ‘Celaka kamu, sungguh aku telah melihat ayah wanita ini dan saudaranya 
mengepung sebuah benteng dalam waktu yang sangat lama hingga keduanya dapat 
menaklukannya. Setelah itu kami mendapatkan bagian harta rampasan perang karena andil 
keduanya itu.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Peperangan, Bāb: Pertempuran Hudaibiyah, No. Hadits: 3843) 
 
No. 2421 
Nabi bersabda: 

 اًميتي مض نم : لوقي صلى الله عليه وسلم بينلا عسم كلام نبا وأ كلام هل لاـقي هـموـق نـم لجر نع الله هحمر فىوأ بيأ نب ةرارز
 اهمبري لم ثم اهمدحأ وأ هيدلاو كردأ نمو ، ةتبلأ ةنلجا هل تبجو هنع نيغتسي تىح هبارشو هماعط في ينملسم ينب
 هل قابسلاو ىلعي وبأ هاور . رانلا نم هكاكف تناك ةملسم ةبقر قتعأ ملسم ايمأو ، الله هدعبأف رانلا لخد ثم
 كلام نب ورمع نع هونح يربكلا في نيابرطلاو دحمأ جرخأو . دانسلإا نسح وهو نيابرطلاو راصتخ� دحمأو
  ثرالحا نب كلامو يرـيـشقلا

Artinya: Zurara bin Abi Aufa, semoga Allah merahmatinya, dari seorang laki-laki dari 
kaumnya bernama Malik atau Ibnu Malik, yang mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Barang siapa yang memelihara anak yatim di antara muslim di 
makanan dan minumannya sampai dia merasa kenyang, pasti surga baginya.  Dan barang 
siapa yang hidup bersama  kedua orang tuanya atau salah satu dari mereka kemudian tidak 
memuliakan mereka tentu ia akan masuk neraka, maka Allah akan menjauhkannya, siapa 
saja dari kalangan kaum muslim memerdekakan hambasahaya muslim maka baginya 
pembebas dari neraka.” 
(HR Abu Ya’a) 
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No. 2422 
Nabi bersabda: 

 َّنهُحمَُرْـَيوَ َّنهِيوِؤْـُي تٍانَـَب ثُلاَثَ هُلَ َّنكُ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نَبْا نيِعْـَي رٌبِاجَ
 ضُعْـَب ىأَرَـَف لَاقَ ينِْتَـَنـْثا تْنَاكَ نْإِوَ لَاقَ ينِْتَـَنـْثا تْنَاكَ نْإِفَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَيقِ لَاقَ ةََّتـَبلْا ةَُّنلجَْا هُلَ تْبَجَوَ َّنهُلُفُكْيَوَ
  ةًدَحِاوَ لَاقَلَ ةًدَحِاوَ هُلَ اولُاقَ وْلَ نْأَ مِوْقَلْا

Artinya: Jabir yaitu Ibnu Abdullah, berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Barang siapa mempunyai tiga anak perempuan, memberinya tempat tinggal, 
menyayanginya, dan menanggungnya maka dia pasti mendapatkan surga”. (Jabir bin 
Abdullah Radliyallahu 'anhuma) berkata: “Ada yang bertanya. Wahai Rasulullah, jika hanya 
dua?” (Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam) menjawab, “Walau hanya dua”. (Jabir bin 
Abdullah Radliyallahu ‘anhu) berkata: “Maka sebagian kaum berpendapat: jika ada yang 
bertanya dengan hanya satu, maka beliau akan menjawabnya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 13729) 
 
No. 2423 
Nabi bersabda: 

 نَاَّفعَ نُبْ نُامَثْعُ بيِ ءَاجَ ةََّكمَ حِتْـَف مَوْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ بيِ ءَيجِ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ بِئِاَّسلا نِعَ
 ةَِّيلِهِالجَْا فيِ بيِحِاصَ نَاكَ دْقَ هِبِ نيِومُلِعْـُت لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مْلهَُ لَاقَـَف هِيْلَعَ نَونُـْثـَي اولُعَجَفَ يرٌْهَزُوَ
 ةَِّيلِهِالجَْا فيِ اهَعُـَنصْتَ تَنْكُ تيَِّلا كَقَلاَخْأَ رْظُنْا بُئِاسَ َ� لَاقَـَف لَاقَ تَنْكُ بُحِاَّصلا مَعْنِفَ Dَِّا لَوسُرَ َ� مْعَـَن لَاقَ لَاقَ
 كَرِاجَ لىَإِ نْسِحْأَوَ مَيتِيَلْا مْرِكْأَوَ فَيَّْضلا رِقْأَ مِلاَسْلإِْا فيِ اهَلْعَجْافَ

Artinya: Dari As-Sa'ib bin Abdullah berkata: “Saya dibawa ke hadapan Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam dan bersamaku 'Utsman bin 'Affan dan Zuhair, maka mereka memuji 
(Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam) lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda kepada mereka, kalian tidak usah memberitahu diriku tentang dia (As-Sa'ib), dia 
adalah sahabatku di masa jahiliah. (Mujahid Radliyallahu 'anhu) berkata: “As-Sa'ib berkata: 
Ya wahai Rasulullah! Sebaik-baik sahabat adalah anda.” (Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam) bersabda: “Wahai Sa'ib, lihatlah akhlak yang telah kamu perbuat di masa 
jahiliah, maka lakukanlah (akhlak tersebut) dalam Islam: muliakanlah tamu dan hormatilah 
anak yatim serta berbuatlah baik kepada tetanggamu.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Makkah, Bāb: Hadits As-Sa`ib bin Abdullah 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 14953) 
 
No. 2424 
Nabi bersabda: 

 ينَكِسْمِلْا مْعِطْأَوَ مِيتِيَلْا سَأْرَ حْسَمْا لَاقَـَف هِبِلْـَق ةَوَسْقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ اكَشَ لاًجُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata: “Bahwasanya seorang laki-laki mengadu kepada 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam tentang hatinya yang keras, maka Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Usaplah kepala anak yatim dan berilah makan orang miskin.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 8657) 
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No. 2425 
Nabi bersabda: 

 ىطسولاو ةبابسلا ينب عجمو ، ينتاهك ةنلجا في ميتيلا لفاكو ¤أ : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق تلاق اهنع الله يضر ةشئاع
 نيابرطلاو ىلعي وبأ هاور . ترفيلا مئاقلا مئاصلاو الله ليبس في دهاQاك ينكسلماو ةلمرلأاو ميتيلا ىلع يعاسلاو ،

 تاقث هلاجر ةيقبو ، سلدم وهو ميلس بيأ نب ثيل هيفو طسولأا في
Artinya: Aisyah Radliyallahu ‘anhu, bersabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
“Aku dan orang yang menjamin anak yatim seperti kedua jari ini di dalam surga. Yakni 
berdekatan,” seraya mengisyaratkan kedua jarinya, yaitu telunjuk dan jari tengahnya. 
Perumpamaan orang menjamin anak yatim dan janda serta orang miskin seperti orang yang 
sedang puasa, salat malam, dan berdiri membaca ayat-ayat Allah, tidak terputus puasa dan 
salatnya.  
(HR. Abu Ya'la dan At-Thabrani) 
 
No. 2426 
Nabi bersabda: 

 لبقأ ثم ةقدصلا ىلع لاجرلا ضحف ءاسنلاو لاجرلا ينب صلى الله عليه وسلم الله لوسر ماق لاق هنع الله يضر دوعسم نب الله دبع
 ةأرما نم صلى الله عليه وسلم الله لوسر ىلع أرقا تلاقف لالاب الله دبع ةأرما بنيز هيلإ تثعبف ةقدصلا ىلع نهثحف ءاسنلا ىلع
 اهرجح في ماتيأو ءيش هل سيل نيرجاهلما نم اهجوز في رجأ نم اله له لقو هل ينبت لاو ملاسلا نيرجاهلما نم
  ةقدصلا رجأو ةبارقلا رجأ نارجأ اله معن لاقف صلى الله عليه وسلم بينلا للاب تيأف مهيف اهتقدص لعتج نأ اهيخأ وتي مهو

Artinya: Abdullah bin Masud Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam berdiri di antara laki-laki dan perempuan dan mendesak laki-laki untuk 
bersedekah, kemudian dia menghadap para wanita dan mendesak mereka untuk memberi 
sedekah. Akupun diutus untuk menemui Zainab merupakan istri Abdullah Bilal, ia berkata: 
‘Katakanlah kepada baginda Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dari wanita di antara 
Muhajirin yang selamat, katakanlah kepadanya: apakah ia mempunyai pahala? Ia telah 
membantu suaminya, di antara para Muhajirin ia tergolong tidak memiliki harta benda, 
sedangkan para anak yatim berada dirumahnya, dan mereka memiliki saudara, aku 
bersedekah untuk mereka.’ Kemudian Nabi pun menemui Bilal dan beliau bersabda: ‘Ya, 
tentu saja dia memiliki dua pahala: pahala kekerabatan dan pahala sedekah.’” 
 
No. 2427 
Nabi bersabda: 

 حادحدلا وبأ لاق ) انسح اضرق الله ضرفي يذلا اذ نم ( تلزن الم صلى الله عليه وسلم بينلا نع هنع الله يضر باطلخا نب رمع
 تضرقأ دقف ةلفاسل� رخلآاو ةيلاعل� اهمدحأ ينطئاح لي نإف لاق معن لاق الله لوسر� انلاومأ نم انبر انضرقتسا

 ةنلجا في حادحدلا نبلا قذع بر صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق ثم مكدنع يذلا ميتيلل وه صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقف بير اهمبرخ
  للدم

Artinya: Umar bin Khattab Radliyallahu ‘anhu atas sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam ketika diturunkan ayat (siapakah yang akan memberikan pinjaman kepada Allah 
dengan pinjaman yang baik). Abu Al-Dahdah berkata, “Tuhan kami telah meminjam harta 
kepada kami, ya Rasulullah”. Dia berkata, “Ya.” Dia berkata, “Saya memiliki dua dinding, 
salah satunya di bagian atas dan yang lainnya di bagian bawah, saya telah meminjamkan 
yang terbaik dari keduanya,” Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, 
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“Harta ini untuk anak yatim yang bersamamu.” Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda, “Semoga Allah memberimu hadiah untuk Ibn Al-Dahdah di surga yang 
megah memanjakannya.” 
 
No. 2428 
Nabi bersabda: 

 هل نلاو ميتيلا محر نم ةمايقلا الله بذعي لا قلح� نيثعب يذلاو صلى الله عليه وسلم الله لوـسر لاـق لاـق هنع الله يضر ةريره وبأ
 قلح� نيثعب يذلاو دممح ةمأ � لاقو الله هõآ ام لضفب هراج ىلع لواطتي لمو هفعضو همتي محرو ملاكلا في
 هيلإ الله رظنيلا هديب يسفن يذلاو مهيرغ لىإ اهفرصيو هتلص لىإ نوجاتمح ةبارق هلو لجر نم ةقدص الله لبقيلا
 ةمايقلا موي

Artinya: Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Demi Zat yang mengutus aku dengan membawa kebenaran. Allah 
tidak akan menyiksa orang yang mengasihani anak yatim pada hari kebangkitan dan karena 
dia memiliki kata-kata, belas kasihan, anak yatim, dan kelemahannya, dan dia tidak 
menyalahgunakan tetangganya berdasarkan keutamaan apa yang telah diberikan Allah 
kepadanya dan dia berkata, ‘Wahai umat Muhammad, demi yang mengutus aku dengan 
kebenaran, Allah tidak menerima sedekah dari seorang yang memiliki kerabat yang 
membutuhkannya, dan dia berpaling kepada orang lain, dan demi orang yang di tangannya 
aku jiwanya, Allah tidak akan memandangnya pada hari kiamat.’’”  
(HR At-Thabrani) 

 ةيقبو ، كوترلم� سيل تماح وبأ لاقو ،فيعض وهو يملسلأا رماع نب الله دبع هيفو طسولأا في نيابرطلا هاور
  تاقث هلاجر

F. Pendapatan dan Pengeluaran Negara 
 Lihat pembahasan berikutnya. 
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IX. PEMBAHASAN KESEMBILAN: KEUANGAN PUBLIK 

A. Pendapatan Umum Negara 

1. Kebijakan Al-Kharaj 
 
No. 2429 
Nabi bersabda: 

 جُرُيخَْ امَ رِطْشَبِ برََيْخَ لَمَاعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هُبرََخْأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نَبْ Dَِّا دَبْعَ َّنأَ عٍفَِ¤ نْعَ
 ََّيرخَفَ برََيْخَ رُمَعُ مَسَقَـَف يرٍعِشَ قَسْوَ نَورُشْعِوَ رٍتمَْ قَسْوَ نَونُاثمََ قٍسْوَ ةَئَامِ هُجَاوَزْأَ يطِعْـُي نَاكَفَ عٍرْزَ وْأَ رٍثمََ نْمِ اهَْـنمِ
 َّنهُْـنمِوَ ضَرْلأَْا رَاتَخْا نْمَ َّنهُْـنمِفَ َّنلهَُ يَضِيمُْ وْأَ ضِرْلأَْاوَ ءِامَلْا نْمِ َّنلهَُ عَطِقْـُي نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جَاوَزْأَ
 ضَرْلأَْا تْرَاتَخْا ةُشَئِاعَ تْنَاكَوَ قَسْوَلْا رَاتَخْا نْمَ

Artinya: Dari Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar Radliyallahu ‘anhu mengabarkannya bahwa 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam memperkerjakan orang untuk memanfaatkan tanah 
Khaibar dengan ketentuan separuh dari hasilnya berupa kurma atau sayuran untuk pekerja. 
Beliau membagikan hasilnya kepada istri-istri beliau sebanyak seratus wasaq, delapan puluh 
wasaq kurma dan dua puluh wasaq gandum. Pada zamannya, 'Umar Radliyallahu ‘anhu 
membagi-bagikan tanah Khaibar. Maka istri-istri Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam ada 
yang mendapatkan air (sumur), tanah, atau seperti hak mereka sebelumnya. Dan di antara 
mereka ada yag memilih tanah dan ada juga yang memilih menerima haq dari hasilnya. 
Sedangkan Aisyah Radliyallahu 'anha memilih tanah”. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Muzara'ah (pertanian), Bāb: Menggarap Lahan dengan 
Mendapatkan Setengah Bagian, No. Hadits: 2160) 
 
No. 2430 
Nabi bersabda: 

 طَئِالحَْا تيِآ تُنْكُفَ رَجَهَ لىَإِ وْأَ نِيْرَحْبَلْا لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نيِثَعَـَب لَاقَ يِّمِرَضْلحَْا نِبْ ءِلاَعَلْا نْعَ
 جَارَلخَْا كِرِشْمُلْا نْمِوَ رَشْعُلْا مِلِسْمُلْا نْمِ ذُخُآفَ مْهُدُحَأَ مُلِسْيُ ةِوَخْلإِْا ينَْبَ نُوكُيَ

Artinya: Dari Al-Ala bin Al Hadromy, Rasulullah mengutusku ke Bahrain, atau ke Hajar. 
Lalu aku mendatangi kebun milik beberapa orang yang bersaudara yang salah seorang dari 
mereka masuk Islam. Maka aku mengambil sepersepuluh dari orang yang telah masuk Islam 
dan mengambil pajak dari mereka yang masih musyrik.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Zakat, Bāb: Sepersepuluh dan Pajak, No. Hadits: 1821) 
 
No. 2431 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْـَتأَ لَاقَ بَلِغْـَت نيِبَ نْمِ لٍجُرَ هِدِّجَ نْعَ يِّفِقََّـثلا يرٍْمَعُ نِبْ Dَِّا دِيْـَبعُ نِبْ بِرْحَ نْعَ
 Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف هِيْلَإِ تُعْجَرَ َّثمُ مَلَسْأَ نَّْممِ يمِوْـَق نْمِ ةَقَدََّصلا ذُخُآ فَيْكَ نيِمََّلعَوَ مَلاَسْلإِْا نيِمََّلعَوَ تُمْلَسْأَفَ
 دِوهُـَيلْاوَ ىرَاصََّنلا ىلَعَ رُوشُعُلْا اََّنمإِ لاَ لَاقَ مْهُرُشِّعَأُفَأَ ةَقَدََّصلا َّلاإِ هُتُظْفِحَ دْقَ نيِتَمَّْلعَ امَ ُّلكُ

Artinya: Dari Harb bin 'Ubaydullah bin 'Umair Ats Tsaqafi, dari kakeknya, yaitu seorang 
laki-laki dari Bani Taghlib. Ia berkata: “Aku datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam kemudian aku masuk Islam dan beliau mengajariku Islam dan mengajariku 
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bagaimana aku mengambil zakat dari kaumku di antara orang-orang yang masuk Islam. 
Kemudian aku kembali kepadanya dan aku katakan: ‘Wahai Rasulullah, seluruh apa yang 
anda ajarkan telah aku hafal, kecuali zakat. Apakah aku mengambil sepersepuluh dari 
mereka?’ Ia berkata: ‘Tidak, sesungguhnya sepersepuluh adalah kewajiban atas orang-orang 
nasrani dan yahudi.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Mengambil Pajak dari Ahli 
Dzimmah Jika Mereka Menyelisihi dalam Jual Beli, No. Hadits: 2651) 

2. Jizyah 
 
No. 2432 
Nabi bersabda: 

 نَيْذَِّلا نَمِ قِّلحَْا نَيْدِ نَوْـُنـْيدِيَ لاَوَ ٗ◌هلُوْسُرَوَ Dُّٰا مََّرحَ امَ نَوْمُرِّيحَُ لاَوَ رِخِلاْٰا مِوْـَيلِْ� لاَوَ Dِِّٰ� نَوْـُنمِؤْـُي لاَ نَيْذَِّلا اولُتِاقَ
 ٢٩ - ࣖ نَوْرُغِاصَ مْهَُّو دٍَّي نْعَ ةَيَزْلجِْا اوطُعْـُي تىّٰحَ بَتٰكِلْا اوتُوْاُ

Artinya: Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya, dan 
mereka yang tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) 
yang telah diberikan kitab, hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang 
mereka dalam keadaan tunduk. 
 
No. 2433 
Nabi bersabda: 

 هُاصَوْأَ ةٍَّيرِسَ وْأَ شٍيْجَ ىلَعَ ايرًمِأَ رََّمأَ اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَيْرَـُب نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ
 اوزُغْا Dَِِّ� رَفَكَ نْمَ اولُتِاقَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ Dَِّا مِسِْ� اوزُغْا لَاقَ َّثمُ ايرًْخَ ينَمِلِسْمُلْا نْمِ هُعَمَ نْمَوَ Dَِّا ىوَقْـَتبِ هِتَِّصاخَ فيِ
 وْأَ لٍاصَخِ ثِلاَثَ لىَإِ مْهُعُدْافَ ينَكِرِشْمُلْا نْمِ كََّودُعَ تَيقِلَ اذَإِوَ ادًيلِوَ اولُـُتقْـَت لاَوَ اولُـُثتمَْ لاَوَ اورُدِغْـَت لاَوَ اوُّلغُـَت لاَوَ
 مْهُْـنعَ َّفكُوَ مْهُْـنمِ لْبَـْقافَ كَوبُاجَأَ نْإِفَ مِلاَسْلإِْا لىَإِ مْهُعُدْا َّثمُ مْهُْـنعَ َّفكُوَ مْهُْـنمِ لْبَـْقافَ كَوبُاجَأَ امَ َّنهُـُتَّـيأَفَ لٍلاَخِ
 امَ مْهِيْلَعَوَ نَيرِجِاهَمُلْلِ امَ مْهُلَـَف كَلِذَ اولُعَـَف نْإِ مَُّْ�أَ مْهُبرِْخْأَوَ نَيرِجِاهَمُلْا رِادَ لىَإِ مْهِرِادَ نْمِ لُِّوحََّتلا لىَإِ مْهُعُدْا َّثمُ
 يذَِّلا Dَِّا مُكْحُ مْهِيْلَعَ يرِيجَْ ينَمِلِسْمُلْا بِارَعْأَكَ نَونُوكُيَ مَُّْ�أَ مْهُبرِْخْأَفَ اهَْـنمِ اولَُّوحَتَـَي نْأَ اوْـَبأَ نْإِفَ نَيرِجِاهَمُلْا ىلَعَ
 مْهُلْسَفَ اوْـَبأَ مْهُ نْإِفَ ينَمِلِسْمُلْا عَمَ اودُهِايجَُ نْأَ َّلاإِ ءٌيْشَ ءِيْفَلْاوَ ةِمَينِغَلْا فيِ مْلهَُ نُوكُيَ لاَوَ ينَنِمِؤْمُلْا ىلَعَ يرِيجَْ
 نٍصْحِ لَهْأَ تَرْصَاحَ اذَإِوَ مْهُلْتِاقَوَ Dَِِّ� نْعِتَسْافَ اوْـَبأَ مْهُ نْإِفَ مْهُْـنعَ َّفكُوَ مْهُْـنمِ لْبَـْقافَ كَوبُاجَأَ مْهُ نْإِفَ ةَيَزْلجِْا
 كَبِاحَصْأَ ةََّمذِوَ كَتََّمذِ مْلهَُ لْعَجْا نْكِلَوَ هِيِّبِنَ ةََّمذِ لاَوَ Dَِّا ةََّمذِ مْلهَُ لْعَتجَْ لاَفَ هِيِّبِنَ ةََّمذِوَ Dَِّا ةََّمذِ مْلهَُ لَعَتجَْ نْأَ كَودُارَأَفَ
 نٍصْحِ لَهْأَ تَرْصَاحَ اذَإِوَ هِلِوسُرَ ةََّمذِوَ Dَِّا ةََّمذِ اورُفِتخُْ نْأَ نْمِ نُوَهْأَ مْكُبِاحَصْأَ مَمَذِوَ مْكُممََذِ اورُفِتخُْ نْأَ مْكَُّنإِفَ
 بُيصِتُأَ يرِدْتَ لاَ كََّنإِفَ كَمِكْحُ ىلَعَ مْلهُْزِنْأَ نْكِلَوَ Dَِّا مِكْحُ ىلَعَ مْلهُْزِنْـُت لاَفَ Dَِّا مِكْحُ ىلَعَ مْلهَُزِنْـُت نْأَ كَودُارَأَفَ

 لاَ مْأَ مْهِيفِ Dَِّا مَكْحُ

Artinya: Dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya dia berkata, “Apabila Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengangkat seorang panglima atau komandan pasukan 
perang, beliau selalu mewasiatkan untuk selalu bertakwa kepada Allah.”, kemudian beliau 
bersabda: “Berperanglah dengan nama Allah untuk menegakkan di jalan Allah, perangilah 
orang-orang yang kafir kepada Allah, berperanglah kalian dan janganlah kalian menipu 
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(dalam harta rampasan), jangan kalian mengkhianati janji, jangan membunuh seseorang 
dengan cara yang kejam, dan janganlah membunuh anak-anak. Apabila kalian bertemu 
dengan musuhmu dari orang-orang musyrik, maka ajaklah mereka kepada tiga hal, apabila 
mereka mau menerima salah satu dari tiga hal tersebut, maka terimalah mereka dan 
berhentilah memerangi mereka, setelah itu serulah mereka untuk masuk agama Islam. 
Apabila mereka mau menerima ajakanmu maka terimalah, setelah itu ajaklah mereka untuk 
pindah dari kampung halaman mereka ke kampung halaman kaum Muhajirin. Apabila 
mereka mau menerima ajakanmu tersebut, maka beritahukanlah bahwa mereka mempunyai 
hak dan kewajiban yang sama seperti kaum Muhajirin. Apabila mereka enggan pindah dari 
kampung halamannya ke kampung halaman kaum Muhajirin, maka beritahukanlah kepada 
mereka bahwa mereka sama dengan orang-orang arab muslim lainnya, yang tidak 
memperoleh sedikitpun harta rampasan perang, kecuali jika mereka ikut berjuang bersama 
kaum muslimin lainnya. Jika mereka menolak maka mintalah upeti kepada mereka, apabila 
mereka mau menyerahkan upeti tersebut kepadamu maka terimalah dan janganlah kamu 
memerangi mereka, namun jika mereka enggan, maka mohonlah pertolongan kepada Allah 
lalu perangilah mereka. Apabila kalian mengepung suatu benteng, lalu orang-orang yang 
berada di dalamnya meminta keamanan dan jaminan dari Allah dan Rasul-Nya, maka 
janganlah kamu penuhi permintaan tersebut. Tetapi jadikanlah mereka dalam perlindungan 
kalian dan perlindungan sahabat-sahabat kalian, sebab resikonya lebih ringan jika kamu 
harus merusak keamanan kalian dan teman-teman kalian daripada kalian merusak keamanan 
Allah dan Rasul-Nya. Apabila mereka menghendaki agar ditempatkan pada hukum Allah 
maka janganlah kalian berlakukan hal itu kepada mereka, yang lebih baik adalah apabila 
kalian memberlakukan hukuman sendiri, sebab kalian sendiri mungkin tidak akan 
mengetahui, apakah kalian dapat menegakkan hukum Allah kepada mereka atau tidak.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Jihad dan Ekspedisi, Bāb: Pemimpin Memilih Amir-Amir Kecil untuk 
Memimpin Sebuah Ekspedisi, No. Hadits: 3261) 
 
No. 2434 
Nabi bersabda: 

 لقره لىإ صلى الله عليه وسلم الله لوسر دممح نم“ مورلا بحاص لقره لىإ صلى الله عليه وسلم الله لوسر بتك “ لاق نحمرلا دبع نب ينصح
 ينب لتح لاف لاإو ... ةيلآا ) نونمؤي لا نيذلا اولتاق ( لوقي الله نإف ةيزلجا طعاف ملاسلإا في لخدت لم نإف ....
 . ”ةيزلجا اوطعي وأ هيف اولخدي نأ ملاسلإا ينبو ينحلافلا

Artinya: Husain bin Abd Al-Rahman berkata, “Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
menulis surat kepada Heraclius, penguasa Romawi.” Dari Muhammad, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, untuk Heraclius .... Jika kamu tidak masuk Islam, maka 
bayarlah upeti, karena Allah berfirman (Perangilah orang-orang yang tidak beriman) Al-
ayat... Jika tidak, maka tidak diperbolehkan untuk para petani dan di antara Islam untuk 
memasukinya atau membayar pajak. 
 
No. 2435 
Nabi bersabda: 

  ةيزلجا ىلع باتكلا لهأ لتاقيو ةلاصلا ىلع نíولأا لهأ لتاقي : لاق الله هحمر دهامج
Artinya: Mujahid Radliyallahu ‘anhu berkata: “Ahli berhala berperang untuk ibadah dan 
ahli kitāb berjuang untuk upeti.” 
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No. 2436 
Nabi bersabda: 

 نم لجر لتق نإف رطانقلا اوعنصي نأو ةليلو ي ةفايض ةمذلا لهأ ىلع طترشا رمع نأ هنع الله يضر فنحلأا
 . هتيد مهيلعف مهضرأ في ينملسلما

Artinya: Al-Ahnaf Radliyallahu ‘anhu mengatakan bahwa Umar menetapkan syarat agar 
para dhimmi diberikan keramahan pengunjung untuk satu hari satu malam,  agar 
membangun jembatan, dan jika seorang muslim terbunuh di tanah mereka, mereka harus 
membayar uang diyatnya. 
 
No. 2437 
Nabi bersabda: 

 لِهْأَ ىلَعَوَ يرَنَِ¤دَ ةَعَـَبرْأَ بِهََّذلا لِهْأَ ىلَعَ ةَيَزْلجِْا بَرَضَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ َّنأَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ لىَوْمَ مَلَسْأَ نْ
 مٍَّ�أَ ةِثَلاَثَ ةُفَايَضِوَ ينَمِلِسْمُلْا قُازَرْأَ كَلِذَ عَمَ اهمًَرْدِ ينَعِبَرْأَ قِرِوَلْا

Artinya: Dari Aslam mantan budak Umar bin Khattab, bahwa: “Umar bin Khattab 
mewajibkan jizyah pada warga penghasil emas sebesar empat dinar dan para penghasil perak 
sebesar empat puluh dirham. Selain itu mereka harus memberi sedekah kepada kaum 
muslimin dan menjamu selama tiga hari.” 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Pajak (Upeti) Ahli Kitāb dan Kaum Majusi, No. Hadits: 545) 
 
No. 2438 
Nabi bersabda: 

 وْأَ ارًانَيدِ امًلِتَمحُْ نيِعْـَي لمٍِاحَ لِّكُ نْمِ ذَخÌَُْ نْأَ هُرَمَأَ نِمَيَلْا لىَإِ هُهََّجوَ اَّملَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ذٍاعَمُ نْعَ
 نِمَيَلِْ� نُوكُتَ بٌايَثِ يِّرِفِاعَمُلْا نْمِ هُلَدْعَ

Artinya: Dari Mu'adz, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam tatkala mengutusnya ke 
Yaman beliau memerintahkannya agar ia mengambil dari setiap orang yang baligh zakat 
satu dinar atau yang setara dengannya dari mu'afiri, yaitu pakaian yang ada di Yaman. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Penjelasan tentang Jizyah, No. 
Hadits: 2642) 
 
No. 2439 
Nabi bersabda: 

 نُبْا مْكُيفِ لَزِنْـَي نْأَ َّنكَشِويُلَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ َ�أَ
 نَوكُتَ َّتىحَ دٌحَأَ هُلَـَبقْـَي لاَ َّتىحَ لُامَلْا ضَيفِيَوَ ةَيَزْلجِْا عَضَيَوَ رَيزِنْلخِْا لَتُقْـَيوَ بَيلَِّصلا رَسِكْيَـَف لاًدْعَ امًكَحَ يمََرْمَ
 اهَيفِ امَوَ ايَـْنُّدلا نْمِ ايرًْخَ ةُدَحِاوَلْا ةُدَجَّْسلا

Artinya: Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam besabda: ‘Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, diprediksikan segera 
turun kepada kalian 'Isa bin Maryam sebagai hakim yang adil, dia akan menghancurkan 
salib, membunuh babi, membebaskan jizyah, dan harta benda akan banyak tersebar sehingga 
tidak ada seorangpun yang mau menerima (sedekah) hingga pada masa itu satu kali sujud 
lebih baik daripada dunia dan isinya.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Hadits-Hadits yang Meriwayatkan tentang Para Nabi, Bāb: Turunnya 
Isa Putra Maryam, No. Hadits: 3192) 
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No. 2440 
Nabi bersabda: 

 سراف سومج نم اهذخأ رمع نأو رجه سومج نم ةيزلجا ذخأ صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ هنع الله يضر ديزي نب بئاسلا
 ربرب نم نامثع اهذخأو

Artinya: Al-Sa'ib bin Yazid Radliyallahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam mengambil jizyah dari Majusi yang berhijrah, bahwasanya Umar mengambilnya 
dari orang Majusi Persia dan Usman mengambilnya dari bangsa Barbar. 
 
No. 2441 
Nabi bersabda: 

  نايبصلاو ءاسنلا ىلع ةيزلجا اوعضتلا نأ ةيزلجا ءارمأ لىإ رـمـع بـتـك رـمـع ىـلوـم ملسأ
Artinya: Telah memeluk Islam hamba sahaya Umar, lalu Umar menulis surat kepada para 
petugas pajak bahwa anda tidak boleh memaksakan jizyah pada wanita dan anak-anak. 

3. Rikāz 
 
No. 2442 
Nabi bersabda: 

 رٌابَجُ نُدِعْمَلْاوَ رٌابَجُ رُْـئبِلْاوَ رٌابَجُ ءُامَجْعَلْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 سُمُلخُْا زِاكَرِّلا فيِوَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu: bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Binatang gembalaan yang mencelakai tidaklah dapat dituntut belanya 
(dendanya), begitu juga menggali sumur dan mencelakai, tidaklah dapat dituntut belanya 
(dendanya), dan menggali barang tambang dan mencelakai, tidaklah dapat dituntut belanya 
(dendanya). Sedangkan harta terpendam (bila ditemukan seseorang) zakatnya seperlima.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Pada Harta yang Terpendam Zakatnya Seperlima, No. 
Hadits: 1403) 
 
No. 2443 
Nabi bersabda: 

 اهَحُرْجَ ءَامَجْعَلْاوَ رٌابَجُ رَْـئبِلْاوَ رٌابَجُ نَدِعْمَلْا َّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ءِاضَقَ نْمِ َّنإِ لَاقَ ةَدَابَعُ نْعَ
 .…سَمُلخُْا زِاكَرِّلا فيِ ىضَقَوَ مَُّرغَـُي لاَ يذَِّلا رُدَلهَْا وَهُ رُابَلجُْاوَ اهَيرِْغَوَ مِاعَـْنلأَْا نْمِ ةُمَيهِبَلْا ءُامَجْعَلْاوَ رٌابَجُ

Artinya: 'Uqbah dari Ishaq bin Yahya bin Al-Walid bin 'Ubadah bin Ash Shamit dari 
'Ubadah berkata, di antara putusan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam adalah: Galian 
tambang yang menyebabkan kematian pekerjanya tidak ada tuntutan qisash. Sumur yang 
menyebabkan kematian seseorang tidak ada tuntutan qishas bagi pembuatnya. Binatang 
ternak yang terluka karena melarikan diri tidak ada tuntutan qishas, dan istilah jubar 
maknanya adalah suatu yang dibiarkan dengan tidak ada denda (qishas). Dan Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam memutuskan kewajiban zakat sebanyak seperlima bagian 
dalam harta temuan (harta karun). 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Akhbar 'Ubadah bin Ash Shamit, 
No. Hadits: 21714) 
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No. 2444 
Nabi bersabda: 

 فيِوَ رٌابَجُ نُدِعْمَلْاوَ رٌابَجُ رُْـئبِلْاوَ رٌابَجُ اهَحُرْجَ ءُامَجْعَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ  
 سُمُلخُْا زِاكَرِّلا

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘(Kerusakan yang diakibatkan oleh) hewan ternak tidak dijamin (tidak ditanggung), 
(kecelakaan akibat kerja di lokasi) penggalian sumur tidak dijamin (tidak ditanggung), dan 
pada harta rikaz (harta temuan) dikeluarkan zakatnya seperlimanya.’” 
 
No. 2445 
Nabi bersabda: 

  سملخا زاكرلا في : لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ هنع الله يضر نيشلخا ةبلعث وبأ
Artinya: Abu Tha'labah Al-Khushni Radliyallahu ‘anhu  bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: “Dalam adalah dua puluh persen.” 
 
No. 2446 
Nabi bersabda: 

 فيِوَ رٌابَجُ نُدِعْمَلْاوَ رٌابَجُ ُّبلجُْاوَ رٌابَجُ ةُبَئِاَّسلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 ُّيدِاعَلْا زُْـنكَلْا زُاكَرِّلا ُّبيِعَّْشلا لَاقَ و لَاقَ سُمُلخُْا زِاكَرِّلا

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Sa'ibah yang menyebabkan marabahaya tak ada tuntutan qishas. Al jubbu yang 
mendatangkan marabahaya tak ada tuntutan qishas. Alma'din yang mendatangkan 
marabahaya tidak ada tuntutan qishas. Dan dalam harta temuan adalah termasuk salah satu 
ghanimah yang menjadi hak Allah dan rasul-Nya.’ As-Sya'bi berkata: ‘Ar-rikaz maksudnya 
harta karun yang biasa diketemukan.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 14282) 
 
No. 2447 
Nabi bersabda: 

 ةٍبَرِخَ لىَإِ انَلَ بٌحِاصَ لَخَدَفَ برََيْخَ لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ انَجْرَخَ لَاقَ هُبرََخْأَ كٍلِامَ نَبْ سَنَأَ
 هُبرََخْأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا اَِ« ىتَأَفَ اهَذَخَأَفَ ابرًْتِ هِيْلَعَ تْرَاَْ�افَ اَِ« بَيطِتَسْيَلِ ةًنَبِلَ لَوَانَـَتـَف هُتَجَاحَ يضِقْـَي
 سُمْلخُْا هِيفِوَ زٌاكَرِ اذَهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف مٍهَرْدِ اتَـَئامِ اذَإِفَ اََ�زَوَـَف اَْ�زِ لَاقَ كَلِذَبِ

Artinya: Anas bin Malik mengabarkan kepadanya, ia berkata: “Kami keluar ke Khaibar 
bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, lalu salah seorang dari sahabat kami 
masuk ke sebuah reruntuhan untuk buang hajat. Ia lalu mengambil sebuah batu bata untuk 
bersuci darinya, namun tiba-tiba ia menemukan emas. Kemudian ia memungutnya seraya 
membawanya ke hadapan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan menceritakan kejadian 
tersebut, beliau lalu bersabda: “Timbanglah.” sahabat tersebut lalu menimbangnya, dan 
ternyata beratnya setara dengan dua ratus dirham. Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
pun bersabda: “Ini adalah harta temuan (karun), dan padanya ada kewajiban seperlima.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 11850) 
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No. 2448 
Nabi bersabda: 

 لُوسُرَ لَئِسُ لاُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بَحِاصَ َّنيِهَلجُْا دٍلِاخَ نَبْ دَيْزَ عَسمَِ هَُّنأَ ثِعِبَْـنمُلْا لىَوْمَ دَيزِيَ نْعَ
 فْرِعْـَت لمَْ نْإِفَ ةًنَسَ اهَـْفرِّعَ َّثمُ اهَصَافَعِوَ اهَءَاكَوِ فْرِعْا لَاقَـَف قِرِوَلْا وْأَ بِهََّذلا ةِطَقَُّللا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 كَلَ امَ لَاقَـَف لِبِلإِْا ةَِّلاضَ نْعَ هُلَأَسَوَ هِيْلَإِ اهَدِّأَفَ رِهَّْدلا نْمِ امًوْـَي اهَـُبلِاطَ ءَاجَ نْإِفَ كَدَنْعِ ةًعَيدِوَ نْكُتَلْوَ اهَقْفِنْـَتسْافَ
 اهَذْخُ لَاقَـَف ةِاَّشلا نْعَ هُلَأَسَوَ اَُّ«رَ اهَدَيجَِ َّتىحَ رَجََّشلا لُكÕَُْوَ ءَامَلْا دُرِتَ اهَءَاقَسِوَ اهَءَاذَحِ اهَعَمَ َّنإِفَ اهَعْدَ الهََوَ
 بِئْذِّللِ وْأَ كَيخِلأَِ وْأَ كَلَ يَهِ اََّنمإِفَ

Artinya: Dari Yazid -bekas budak Al-Munba'its- bahwa dia mendengar Zaid bin Khalid Al-
Juhani salah seorang sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata, “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah ditanya mengenai barang temuan yang berisi emas atau 
perak.” Maka beliau bersabda: “Kenalilah wadah dan talinya, kemudian umumkanlah 
selama setahun, apabila pemiliknya tidak datang untuk mengenalinya, maka -untuk 
sementara waktu- kamu boleh memanfaatkan, dan itu sebagai barang titipan untukmu. 
Seandainya di suatu hari pemiliknya datang mencari barang tersebut, maka berikanlah 
barang tersebut kepadanya.” Lalu dia bertanya mengenai temuan unta, maka beliau balik 
bertanya kepada dia: “Apa urusanmu dengan unta yang hilang? Biarkanlah unta itu pergi, 
karena ia membawa sepatu (punya kaki) dan wadah airnya sendiri. Ia dapat mendatangi mata 
air dan makan dedaunan sampai ia bertemu pemiliknya.” Orang itu bertanya lagi mengenai 
temuan kambing, beliau menjawab: “Ambillah ia, mungkin ia dapat menjadi milikmu atau 
milik saudaramu atau bahkan menjadi milik serigala.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Barang Temuan, Bāb: Bab, No. Hadits: 3249) 

4. Ganimah 
 
No. 2449 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Anfal (8), ayat 1: 

  لِوسَُّرلاوَ Dَِِّ لُافَـْنلأَْا لِقُ ۖ◌ لِافَـْنلأَْا نِعَ كَنَولُأَسْيَ 
Artinya: Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang (pembagian) harta rampasan 
perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itu milik Allah dan Rasul.” 
 
No. 2450 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Anfal (8), ayat 41: 
 

 مْتُْـنكُ نْاِ لِيْبَِّسلا نِبْاوَ ينِْكِسٰمَلْاوَ ىمٰتٰـَيلْاوَ بىٰرْقُلْا ىذِلِوَ لِوْسَُّرللِوَ ٗ◌هسَخمُُ Dِِّٰ َّناَفَ ءٍيْشَ نْمِّ مْتُمْنِغَ اََّنماَ اوْٓمُلَعْاوَ
 ٤١ - نِاقَرْفُلْا مَوْـَي َ¤دِبْعَ ىلٰعَ انَلْزَـْناَ آمَوَ Dِِّٰ� مْتُْـنمَاٰ

Artinya: Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan perang, 
maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang miskin, dan ibnu sabil, 
(demikian) jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada 
hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan. 
 
No. 2451 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Anfal (8), ayat 69: 

 ٦٩ - مٌيْحَِّر رٌوْفُغَ Dَّٰا َّناِۗ Dَّٰا اوقَُّـتاَّو اۖبًيِّطَ لاًلٰحَ مْتُمْنِغَاَّممِ اوْلُكُفَ
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Artinya: Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu peroleh itu, 
sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 
 
No. 2452 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Fath (48), ayat 15: 

 - َ¤وْعُبَِّتـَت نَّْل لْقُ ۗ Dِّٰا مَلٰكَ اوْلُدِّبَُّـي نْاَ نَوْدُيْرِيُ ۚ مْكُعْبَِّتـَن َ¤وْرُذَ اهَوْذُخُأْتَلِ نمَِاغَمَ لىٰاِ مْتُقْلَطَنْا اذَاِ نَوْفَُّلخَمُلْا لُوْقُـَيسَ
١٥ 

Artinya: Apabila kamu berangkat untuk mengambil barang rampasan, orang-orang Badui 
yang tertinggal itu akan berkata, “Biarkanlah kami mengikuti kamu.” Mereka hendak 
mengubah janji Allah. Katakanlah, “Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami.” 
 
No. 2453 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Fath (48), ayat 20: 

 مْكُيَدِهْـَيوَ ينَْنِمِؤْمُلْلِّ ةًيَاٰ نَوْكُتَلِوَ مْۚكُنْعَ سِاَّنلا يَدِيْاَ َّفكَوَ ٖ◌هذِهٰ مْكُلَ لََّجعَـَف اََ�وْذُخÕَُْ ةًيرَْثِكَ نمَِاغَمَ Dُّٰا مُكُدَعَوَ
  اۙمًيْقِتَسُّْم اطًارَصِ

Artinya: Allah menjanjikan kepadamu harta rampasan perang yang banyak yang dapat kamu 
ambil, maka Dia segerakan (harta rampasan perang) ini untukmu dan Dia menahan tangan 
manusia dari (membinasakan) mu (agar kamu mensyukuri-Nya) dan agar menjadi bukti bagi 
orang-orang mukmin dan agar Dia menunjukkan kamu ke jalan yang lurus. 
 
No. 2454 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا اوْـَتأَ سِيْقَلْا دِبْعَ دَفْوَ َّنإِ لَاقَـَف سِاَّنلا ينَْبَوَ سٍاَّبعَ نِبْا ينَْبَ مُجِرْـَتأُ تُنْكُ لَاقَ ةَرَجمَْ بيِأَ نْعَ 
 كَيت5َِْ َّ¤إِ اولُاقَ ىمَادَنَ لاَوَ َ�ازَخَ يرَْغَ دِفْوَلِْ� وْأَ مِوْقَلِْ� ابًحَرْمَ لَاقَـَف ةُعَيبِرَ اولُاقَ مُوْقَلْا نْمَ وْأَ دُفْوَلْا نْمَ لَاقَـَف مََّلسَوَ
 برُِنخُْ رٍمَِْ´ َ¤رْمُفَ مٍارَحَ رٍهْشَ فيِ َّلاإِ كَيَت5َِْ نْأَ عُيطِتَسْنَ لاَوَ رَضَمُ رِاَّفكُ نْمِ ُّيلحَْا اذَهَ كَنَْـيـَبوَ انَـَنْـيـَبوَ ةٍدَيعِبَ ةٍَّقشُ نْمِ
 امَ نَورُدْتَ لْهَ لَاقَ هُدَحْوَ َّلجَوَ َّزعَ Dَِِّ� نِايمَلإِِْ� مْهُرَمَأَ عٍبَرْأَ نْعَ مْهُاََ�وَ عٍبَرَِْ´ مْهُرَمَأَفَ ةََّنلجَْا هِبِ لُخُدْنَ َ¤ءَارَوَ نْمَ هِبِ
 ءُاتَيإِوَ ةِلاََّصلا مُاقَإِوَ Dَِّا لُوسُرَ ادًَّممحَُ َّنأَوَُ Dَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ ةُدَاهَشَ لَاقَ مُلَعْأَ هُلُوسُرَوَُ Dَّا اولُاقَ هُدَحْوَ Dَِِّ� نُايمَلإِْا
 اََّبمرُوَ يرِقَِّنلا لَاقَ اََّبمرُ ةُبَعْشُ لَاقَ تَِّفزَمُلْاوَ مِتَْـنلحَْاوَ ءَِّ�ُّدلا نْعَ مْهُاََ�وَ مِنَغْمَلْا نْمِ سَمُلخُْا اوطُعْـُتوَ نَاضَمَرَ مُوْصَوَ ةِاكََّزلا
 مْكُءَارَوَ نْمَ هُوبرُِخْأَوَ هُوظُفَحْا لَاقَ َِّيرقَمُلْا لَاقَ

Artinya: Dari Abu Jamrah berkata aku pernah menjadi penerjemah antara Ibnu 'Abbas dan 
orang-orang, katanya: “Bahwasanya telah datang rombongan utusan Abdul Qais menemui 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: ‘Utusan 
siapakah ini atau kaum manakah ini?’ Utusan itu menjawab: ‘Rabi'ah’. Lalu Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: ‘Selamat datang kaum atau para utusan dengan 
sukarela dan tanpa menyesal.’ Para utusan berkata: ‘Wahai Rasulullah kami datang dari 
perjalanan yang jauh sementara di antara kampung kami dan engkau ada kampung kaum 
kafir (suku) Mudlor, dan kami tidak sanggup untuk mendatangi engkau kecuali di bulan 
suci. Ajarkanlah kami dengan satu perintah yang jelas, yang dapat kami amalkan dan kami 
ajarkan kepada orang-orang di kampung kami dan dengan begitu kami dapat masuk surga.’ 
Lalu mereka bertanya kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam tentang minuman. Maka 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkan mereka dengan empat hal dan melarang 
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dari empat hal, memerintahkan mereka untuk beriman kepada Allah satu-satunya, beliau 
berkata: ‘Tahukah kalian apa arti beriman kepada Allah satu-satunya?’ Mereka menjawab: 
‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’ Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menjelaskan: ‘Persaksian tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan salat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan 
Ramadan, dan kalian mengeluarkan seperlima dari harta rampasan perang.’ Dan Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang mereka dari empat perkara, yaitu dari meminum dari 
dari al-hantam, ad-Dubbaa`, dan al-Muzaffaat. Syu'bah menerangkan: ‘Terkadang beliau 
menyebutkan an-naqir dan terkadang muqoyyir (bukan naqir). Kemudian Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Jagalah semuanya dan beritahukanlah kepada orang-orang di 
kampung kalian.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Ilmu, Bāb: Anjuran Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam kepada utusan 
'Abdul Qais untuk menjaga iman, No. Hadits: 85) 
 
No. 2455 
Nabi bersabda: 
 يلِبْـَق دٌحَأَ َّنهُطَعْـُي لمَْ اسًخمَْ تُيطِعْأُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يِّرِاصَنْلأَْا Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ 

 تْلَعِجُوَ يلِبْـَق دٍحَلأَِ َّلتحَُ لمَْوَ مُئِانَغَلْا ليَِ تَّْلحِأُوَ دَوَسْأَوَ رَحمَْأَ لِّكُ لىَإِ تُثْعِبُوَ ةًَّصاخَ هِمِوْـَق لىَإِ ثُعَْـبـُي بيٍِّنَ ُّلكُ نَاكَ
 ةِيرَسِمَ يْدَيَ ينَْبَ بِعُّْرلِ� تُرْصِنُوَ نَاكَ ثُيْحَ ىَّلصَ ةُلاََّصلا هُتْكَرَدْأَ لٍجُرَ اَُّيمأَفَ ادًجِسْمَوَ ارًوهُطَ ةًبَيِّطَ ضُرْلأَْا ليَِ

ةَعَافََّشلا تُيطِعْأُوَ رٍهْشَ  

Artinya: Jabir bin Abdullah al-Ansari dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda, “Aku diberikan lima perkara yang mana belum pernah diberikan kepada seorang 
pun sebelumku. Pertama, Dahulu setiap nabi diutus kepada kaumnya secara khusus, 
sedangkan aku diutus kepada setiap bangsa merah dan hitam. Kedua, ghanimah dihalalkan 
untukku, namun tidak dihalalkan untuk seorang pun sebelumku. Ketiga, dan bumi itu 
dijadikan untukku dalam keadaan suci dan mensucikan dan (sebagai) masjid juga, maka 
siapa pun laki-laki yang mana waktu salat mendapatinya maka dia bisa salat di mana pun 
dia berada. Keempat, aku ditolong dengan rasa takut (yang merasuk pada musuh di 
hadapanku) sejauh jarak perjalanan satu bulan. Kelima, aku diberi syafaat.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Masjid dan Tempat-Tempat Salat, Bāb: Bab, No. Hadits: 810)  
 
No. 2456 
Nabi bersabda: 

 مِئِانَغَلْا نْمِ اولَُّجعَـَتـَف سِاَّنلا نُاعَرْسَ مََّدقَـَتـَف رٍفَسَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ اَّنكُ لَاقَ جٍيدِخَ نِبْ عِفِارَ
 لَدَعَـَف مْهُـَنْـيـَب مَسَقَ َّثمُ تْئَفِكْأُفَ اَِ« رَمَأَفَ رِودُقُلِْ� َّرمَفَ سِاَّنلا ىرَخْأُ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَوَ اوخُبََّطافَ
 هٍايَشِ رِشْعَبِ ايرًعِبَ

Artinya: Rafi' bin Khadij ia berkata, “Kami bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dalam suatu perjalanan, orang-orang berjalan dengan cepat untuk mendapatkan 
harta ghanimah dengan segera, hingga mereka pun masak (hewan dari harta ghanimah). 
Sementara Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam masih di belakang bersama rombongan 
yang lain. Ketika beliau melewati mereka yang sedang masak-masak, beliau memerintahkan 
untuk membuang masakan tersebut, lalu mereka pun membuangnya. Setelah itu beliau 
membagi-bagikan harta ghanimah, dan beliau menyamakan satu unta dengan sepuluh 
kambing.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Ekspedisi, Bāb: Dimakruhkan Merampok, No. Hadits: 1526) 
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No. 2457 
Nabi bersabda: 

 هُجَاوَزْأَ يطِعْـُي نَاكَفَ عٍرْزَ وْأَ رٍثمََ نْمِ جُرُيخَْ امَ رِطْشَبِ برََيْخَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىطَعْأَ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 ىَّلصَ بيَِِّّنلا جَاوَزْأَ ََّيرخَ برََيْخَ مَسَقَ رُمَعُ ليَِوَ اَّملَـَف يرٍعِشَ نْمِ اقًسْوَ نَيرِشْعِوَ رٍتمَْ نْمِ اقًسْوَ ينَنِاثمََ قٍسْوَ ةَئَامِ ةٍنَسَ َّلكُ
 ضَرْلأَْا رَاتَخْا نْمَ َّنهُْـنمِفَ نَفْلَـَتخْافَ مٍاعَ َّلكُ قَاسَوْلأَْا َّنلهَُ نَمَضْيَ وْأَ ءَامَلْاوَ ضَرْلأَْا َّنلهَُ عَطِقْـُي نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 ءَامَلْاوَ ضَرْلأَْا õَرَاتَخْا نَّْممِ ةُصَفْحَوَ ةُشَئِاعَ تْنَاكَفَ مٍاعَ َّلكُ قَاسَوْلأَْا رَاتَخْا نْمَ َّنهُْـنمِوَ ءَامَلْاوَ

Artinya: Dari Ibnu Umar dia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah 
memberi (upah) kepada penduduk Khaibar dengan sebagian dari tumbuh-tumbuhan atau 
tanam-tanaman yang dihasilkan mereka. Kemudian beliau bagi-bagikan setiap tahunnya 
kepada para istrinya sebanyak seratus wasaq yaitu berupa delapan puluh wasaq dan dua 
puluh gandum. Ketika Umar bin Khattab berkuasa, maka tanah Khaibar tersebut mulai 
dibagi-bagikan. Umar memberikan pilihan kepada para istri Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam apakah mereka menghendaki menerima tanah dan air atau akan tetap menerima 
jatah pangan beberapa wasaq seperti biasa setiap tahunnya. Di antara mereka ada yang 
memilih pembagian tanah dan air, sedangkan yang lainnya ada yang memilih jatah seperti 
biasa setiap tahun. Dalam hal ini, Aisyah dan Hafshah memilih pembagian tanah dan air.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Pengairan, Bāb: Musaaqah dan Pengelolaan Tanah di Bayar dengan 
Buah-Buahan dan Tanaman, No. Hadits: 2897) 
 
No. 2458 
Nabi bersabda: 

 هِيِّبِنَ ةَفَيلِخَُ Dَّا يَرِيُ َّتىحَ لِبِلإِْا بََ¤ذْأَ نَوعُـَبْـتـَت ةَخَازَـُب دِفْوَلِ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍكْبَ بيِأَ نْعَ بٍاهَشِ نِبْ قِرِاطَ نْعَ
 هِبِ مْكُنَورُذِعْـَي ارًمْأَ نَيرِجِاهَمُلْاوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ

Artinya: Dari Thariq bin Syihab dari Abu Bakar Radliyallahu ‘anhu. Ia berkata kepada 
utusan Buzakhakh: “Hendaknya kalian mengikuti ekor-ekor unta sampai Allah 
memperlihatkan kepada khalifah Nabi-Nya Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan kaum 
muhajirin, satu keputusan yang dapat dijadikan alasan untuk memaafkan kalian.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Hukum-Hukum, Bāb: Mengangkat Khalifah, No. Hadits: 6681) 
 
No. 2459 
Nabi bersabda: 

 مَسَقْـُت َّتىحَ نمِِاغَمَلْا ءِارَشِ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� لَاقَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudri ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
melarang membeli ghanimah hingga dibagikan.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Ekspedisi, Bāb: Dimakruhkan Menjual Ghanimah hingga Dibagi, No. 
Hadits: 1488) 
 
No. 2460 
Nabi bersabda: 

 هُتُعْضَوَـَف سِمُلخُْا سَخمُُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نيَِّلاوَ لُوقُـَي ايًلِعَ تُعْسمَِ لَاقَ ىلَْـيلَ بيِأَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 لاَ تُلْقُـَف هُذْخُ لَاقَـَف نيِاعَدَفَ لٍابمَِ تيَِأُفَ رَمَعُ ةَايَحَوَ رٍكْبَ بيِأَ ةَايَحَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ةَايَحَ هُعَضِاوَمَ
 لِامَلْا تِيْـَب فيِ هُلَعَجَفَ هُنْعَ انَْـيـَنغْـَتسْا دْقَ تُلْـُق هِبِ ُّقحَأَ مْتُـْنأَفَ هُذْخُ لَاقَ هُدُيرِأُ
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Artinya: Dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia berkata: “Saya mendengar Ali berkata: 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menunjukku untuk mengurusi bagian seperdua 
puluh lima, kemudian aku meletakkannya pada tempatnya pada masa hidup Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan pada masa hidup Abu Bakar serta Umar. Kemudian ia 
diberi harta, lalu ia memanggilku dan berkata: ‘Ambillah!’ Kemudian aku katakan: ‘Aku 
tidak mau.’ Umar berkata: ‘Ambillah, kalian lebih berhak terhadapnya.’ Aku katakan: ‘Kami 
telah merasa tidak membutuhkannya.’ Kemudian Umar menyimpannya di Baitul Mal. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Penjelasan tentang Tempat-
Tempat Pendistribusian Bagian Seperlima dan Saham Dzi Qurba, No. Hadits: 2590) 
 
No. 2461 
Nabi bersabda: 

 مهودجو موقلا اودجو املف دوسلأا نبا دادقلما اهيف ةيرس صلى الله عليه وسلم الله لوسر ثعب لاق امهنع الله يضر سابع نبا
 نم لجر هل لاقف هلتقف دادقلما هـيلا ىوهأف الله لاإ هلإ لا نأ دهشأ لاقف حبري لم يرثك لام هل لجر يقبو اوقرفت دق
 : اولاق صلى الله عليه وسلم بينلا ىلع اومدق املف صلى الله عليه وسلم بينلل كلذ نركذلأ ؟ الله لاإ هلإ لا نأ دهشي لاجر تلتقأ : هباحصأ
 لا لوقي لاجر تلتقأ دادقم� دادقلما لي عدا : لاقف . دادقلما هلتقف الله لاإ هلإ لا نأ دهش لاجر نإ الله لوسر�
 في متبرض اذإ اونمآ نيذلا اهيأ � ( لىاعتو كرابت الله لزنأف لاق ؟ ادغ الله لاإ هلإ لاب كل فيكف ؟ الله لاإ هلإ

 ةيرثك نماغم الله دنعف ايندلا ةايلحا ضرع نوغتبت انمؤم تسل ملاسّلا مكيلإ ىقلأ نلم اولوقت لاو اونيبتف الله ليبس
 هنايمإ رهظأف رافك موق عم هنايمإ يفيخ نمؤم لجر ناك دادقملل صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقف ) لبق نـم متنك كلذك
 . ديج هدانسإو رازبلا هاور . لبق نم ةكبم كنايمإ يفتخ تنك كلذكو هتلتقف

Artinya: Dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam mengirimkan suatu sariyyah (pasukan) yang dipimpin oleh Al-Miqdad Ibnu 
Aswad. Ketika mereka sampai di tempat kaum yang dituju, ternyata mereka tidak 
menjumpai seorang pun karena semuanya melarikan diri. Hanya ada seorang lelaki yang 
tetap tinggal di tempatnya, dia mempunyai banyak harta benda. Lalu lelaki itu 
mengucapkan, “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah.” Akan tetapi, Al-Miqdad 
tetap menyerang dan membunuhnya. Maka seorang lelaki dari kalangan anak buahnya 
berkata, “Apakah kamu berani membunuh seseorang yang telah mengucapkan, ‘Tidak ada 
Tuhan selain Allah?’ Demi Allah, aku benar-benar akan melaporkannya kepada Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam” Setelah mereka kembali kepada Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, maka mereka berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ada seorang 
lelaki yang telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, lalu lelaki itu dibunuh oleh 
Al-Miqdad.” Maka beliau Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, “Panggillah Al-Miqdad 
menghadapku.” Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda kepadanya: “Hai 
Miqdad, apakah kamu telah membunuh seorang lelaki yang mengucapkan bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah? Maka bagaimanakah kamu dengan kalimat ‘Tidak ada Tuhan selain 
Allah’ besok (di hari kiamat)?” Maka Allah Subhanahu wa Ta'ala menurunkan firman-Nya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian pergi (berperang) di jalan Allah maka 
telitilah, dan janganlah kalian mengatakan kepada orang yang mengucapkan salam kepada 
kalian, ‘Kamu bukan seorang mukmin’ (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud mencari 
harta benda kehidupan di dunia, kerana di sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu juga 
keadaan kalian dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya ke atas kalian, maka 
telitilah .......” [Surah An-Nisa': 94]. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda 
kepada Al-Miqdad: “Apabila seorang lelaki mukmin menyembunyikan imannya karena ia 
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hidup bersama orang-orang kafir, lalu ia menampakkan imannya, tetapi kamu 
membunuhnya: maka demikian pula halnya kamu ketika di Makkah, kamu 
menyembunyikan imanmu sebelum itu.”  
(HR. Al Bazar dengan Sanad Baik) 

5. Rampasan Perang (Fai’) 
 
No. 2462 
Allah berfirman: 

 نَوكُيَ لاَ يْكَ لِيبَِّسلا نِبْاوَ ينِكِاسَمَلْاوَ ىمَاتَـَيلْاوَ بىَرْقُلْا يذِلِوَ لِوسَُّرللِوَ هَِّللِفَ ىرَقُلْا لِهْأَ نْمِ هِلِوسُرَ ىلَعَُ Dَّا ءَافَأَ امَ
 )7( بِاقَعِلْا دُيدِشَ Dََّا َّنإِ Dََّا اوقَُّـتاوَ اوهُـَتـْنافَ هُنْعَ مْكُاََ� امَوَ هُوذُخُفَ لُوسَُّرلا مُكõَُآَ امَوَ مْكُنْمِ ءِايَنِغْلأَْا ينَْبَ ةًلَودُ
 كَئِلَوأُ هُلَوسُرَوَ Dََّا نَورُصُنْـَيوَ ً¤اوَضْرِوَ Dَِّا نَمِ لاًضْفَ نَوغُـَتْـبـَي مْلهِِاوَمْأَوَ مْهِرَِ�دِ نْمِ اوجُرِخْأُ نَيذَِّلا نَيرِجِاهَمُلْا ءِارَقَفُلْلِ
 ةًجَاحَ مْهِرِودُصُ فيِ نَودُيجَِ لاَوَ مْهِيْلَإِ رَجَاهَ نْمَ نَوُّبيحُِ مْهِلِبْـَق نْمِ نَايمَلإِْاوَ رَاَّدلا اوءَُّوـَبـَت نَيذَِّلاوَ )8( نَوقُدِاَّصلا مُهُ
   )9( نَوحُلِفْمُلْا مُهُ كَئِلَوأُفَ هِسِفْـَن َّحشُ قَويُ نْمَوَ ةٌصَاصَخَ مِِْ« نَاكَ وْلَوَ مْهِسِفُـْنأَ ىلَعَ نَورُثِؤْـُيوَ اوتُوأُ اَّممِ
 نَيذَِّللِ ½لاغِ انَبِولُـُق فيِ لْعَتجَْ لاَوَ نِايمَلإِِْ� َ¤وقُـَبسَ نَيذَِّلا انَنِاوَخْلإِِوَ انَلَ رْفِغْا انََّـبرَ نَولُوقُـَي مْهِدِعْـَب نْمِ اوءُاجَ نَيذَِّلاوَ 
  )10( مٌيحِرَ فٌوءُرَ كََّنإِ انََّـبرَ اونُمَآَ

Artinya: Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang 
berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-
anak yatim, orang-orang miskin, dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta 
itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan 
Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya (7). (Harta 
rampasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang berhijrah yang terusir dari kampung 
halamannya dan meninggalkan harta bendanya demi mencari karunia dari Allah dan 
keridaan(-Nya) dan (demi) menolong (agama) Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-
orang yang benar (8). Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah dan 
telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang 
berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka 
terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin): dan mereka mengutamakan 
(Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga 
dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung (9). Dan orang-
orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar), mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, 
ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan 
janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang 
beriman. Ya Tuhan kami, Sungguh, Engkau Maha Penyantun, Maha Penyayang” (10). 
 
No. 2463 
Nabi bersabda: 

 يِّرِهُّْزلا نْعَ رٍانَيدِ نِبْ ورِمْعَ نْعَ مْهُبرََخْأَ ةَنَْـيـَيعُ نَبْ نَايَفْسُ َّنأَ نىَعْمَلْا ةَدَبْعَ نُبْ دُحمَْأَوَ ةَبَْـيشَ بيِأَ نُبْ نُامَثْعُ انَـَثَّدحَ 
 فْجِويُ لمَْ اَّممِ هِلِوسُرَ ىلَعَُ Dَّا ءَافَأَ اَّممِ يرِضَِّنلا نيِبَ لُاوَمْأَ تْنَاكَ لَاقَ رَمَعُ نْعَ نíَِدَلحَْا نِبْ سِوْأَ نِبْ كِلِامَ نْعَ
 ةَدَبْعَ نُبْا لَاقَ هِتِيْـَب لِهْأَ ىلَعَ قُفِنْـُي اصًلِاخَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ تْنَاكَ بٍاكَرِ لاَوَ لٍيْبخَِ هِيْلَعَ نَومُلِسْمُلْا
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 عِارَكُلْا فيِ ةَدَبْعَ نُبْا لَاقَ َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ ةًَّدعُوَ عِارَكُلْا فيِ لَعَجَ يَقِبَ امَفَ ةٍنَسَ تَوقُ هِلِهْأَ ىلَعَ قُفِنْـُي
 حِلاَسِّلاوَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] dan [Ahmad bin 
'Abdah] secara makna bahwa [Sufyan bin 'Uyainah] telah mengabarkan kepada mereka dari 
['Amr bin Dinar] dari [Az Zuhri] dari [Malik bin Aus bin Al Hadatsan] dari [Umar] ia 
berkata: “Harta Bani Nadhir adalah di antara fai` yang Allah berikan kepada Rasul-Nya, di 
antara sesuatu yang diperoleh tanpa orang-orang muslimin mengerahkan kuda dan 
tunggangan. Harta tersebut adalah murni untuk Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
yang beliau nafkahkan kepada keluarganya.” Ibnu 'Abdah berkata: “Beliau nafkahkan 
kepada keluarganya sebagai makanan selama satu tahun. Dan yang tersisa beliau gunakan 
untuk mengadakan kuda dan peralatan di jalan Allah Azza wa Jalla.” Ibnu 'Abdah berkata: 
(HR. Abu Dawud) 
 
No. 2464 
Nabi bersabda: 

 كَدَفَ لَهْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لحََاصَ لَاقَ } بٍاكَرِ لاَوَ لٍيْخَ نْمِ هِيْلَعَ مْتُفْجَوْأَ امَفَ { هِلِوْـَق فيِ يِّرِهُّْزلا نْعَ
 لاَوَ لٍيْخَ نْمِ هِيْلَعَ مْتُفْجَوْأَ امَفَ { لَاقَ حِلُّْصلِ� هِيْلَإِ اولُسَرْأَفَ نَيرِخَآ امًوْـَق رٌصِامحَُ وَهُوَ اهَظُفَحْأَ لاَ اهَاَّسمَ دْقَ ىرًـُقوَ
 ةًوَْـنعَ اهَوحُتَفْـَي لمَْ اصًلِاخَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنللِ يرِضَِّنلا ونُـَب تْنَاكَوَ ُّيرِهُّْزلا لَاقَ لٍاتَقِ يرِْغَبِ لُوقُـَي } بٍاكَرِ
 ينِْلَجُرَ َّلاإِ ائًْـيشَ اهَْـنمِ رَاصَنْلأَْا طِعْـُي لمَْ نَيرِجِاهَمُلْا ينَْبَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا اهَمَسَقَـَف حٍلْصُ ىلَعَ اهَوحُتَـَتـْفا

 ةٌجَاحَ امَِِ« تْنَاكَ
Artinya: Dari Az-Zuhri mengenai firman Allah: “Maka untuk mendapatkan itu kamu tidak 
mengerahkan seekor kudapun dan (tidak pula) seekor untapun.” Ia berkata: “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah membuat kesepatakan dengan orang-orang Fadak dan 
berbagai kota yang telah beliau sebutkan dan tidak aku hafal, dan beliau mengepung kaum 
yang lain. Kemudian mereka mengirimkan utusan kepada beliau dengan membawa 
perjanjian perdamaian.” Allah berfirman: “Maka untuk mendapatkan itu kamu tidak 
mengerahkan seekor kudapun dan (tidak pula) seekor untapun.” Ia berkata: “Yaitu tanpa 
berperang.” Az-Zuhri berkata: “Harta Bani Nadhir adalah khusus untuk Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam. Mereka tidak menundukkannya dengan kekerasan, mereka 
menundukkannya dengan perjanjian damai. Kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
membaginya di antara orang-orang muhajirin dan tidak memberi orang-orang Ansar kecuali 
dua orang yang membutuhkan.” 
(HR. Abu Daud, No.  2579, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Harta Ghanimah 
yang Diambil Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam Sebelum Dibagikan) 
 
No. 2465 
Nabi bersabda: 

 بِاحَصْأَ نْمِ لٌجُرَ انَْـيلَعَوَ ةَيَوِاعَمُ ةِرَمْإِ فيِ يرُنَِ¤دَ اهَيفِ ءَارَحمَْ ةًَّرجَ مِوُّرلا ضِرَِْ´ تُبْصَأَ لَاقَ يِّمِرْلجَْا ةِيَرِيْوَلجُْا بيِأَ نْعَ
 اهَْـنمِ نيِاطَعْأَوَ ينَمِلِسْمُلْا ينَْبَ اهَمَسَقَـَف اَِ« هُتُْـيـَتأَفَ دَيزِيَ نُبْ نُعْمَ هُلَ لُاقَـُي مٍيْلَسُ نيِبَ نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا
 سِمُلخُْا دَعْـَب َّلاإِ لَفْـَن لاَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّأَ لاَوْلَ لَاقَ َّثمُ مْهُْـنمِ لاًجُرَ ىطَعْأَ امَ لَثْمِ
  هِبِيصِنَ نْمِ َّيلَعَ ضُرِعْـَي ذَخَأَ َّثمُ كَتُْـيطَعْلأََ
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Artinya: Dari Abu Al-Juwairiyah Al-Jarmi, ia berkata: “Aku di negeri Romawi aku 
mendapatkan kendi merah yang berisi uang dinar pada saat kepemimpinan Mu'awiyah. Dan 
kami dipimpin oleh seorang sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dari Bani Sulaim 
yang dipanggil Ma'n bin Yazid. Lalu aku mendatanginya dengan membawa kendi tersebut, 
lalu ia membaginya di antara orang-orang muslim. Dan ia memberiku dari kendi tersebut 
seperti ia memberikan kepada salah seorang di antara mereka. Kemudian ia berkata: 
“Seandainya aku tidak mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Tidak ada nafal kecuali setelah diambil seperlima niscaya aku memberimu.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jihad, Bāb: Pemberian Tambahan Berupa Emas, Perak, dan 
Ghanimah yang Didapat Pertama-tama, No. Hadits: 2373) 
 
No. 2466 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ ينَحِ رُكُذْيَ مْكُُّيأَ :ءِادَرَّْدلا وبُأَ لَاقَـَف ةَيَوِاعَمُ نِبْ ثِرِالحَْا لىَإِ ةُدَابَعُوَ ءِادَرَّْدلا وبُأَ سَلَجَ« :لَاقَ مِادَقْمِلْا نِعَوَ 
 ُّليحَِ امَ “ :لَاقَـَف يرِعِبَلْا نَمِ ةًرَـَبوَ ذَخَأَ فَرَصَنْا اَّملَـَف مِنَغْمَلْا نَمِ يرٍعِبَ لىَإِ - مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ - Dَِّا لُوسُرَ انَبِ

 مْكُيفِ دٌودُرْمَ سُمُلخُْاوَ ،سُمُلخُْا َّلاإِ هِذِهَ لُثْمِ لاَوَ مْكُيْلَعَُ Dَّا ءَافَأَ اَّممِ ليِ
 . 7نابح نبا هقثو يواهرلا وه اذه مادقلما تلق ، نسلحا يرغ هنع وري لم مادـقلماو لاـقو رازبلا هاور

Artinya: Al-Miqdam Radliyallahu ‘anhu  berkata: “Abu al-Darda' duduk dan beribadah 
bersama al-Harits bin Muawiyah. Dia berkata kepada Abu Darda, ‘Siapa di antara kalian 
yang ingat saat baginda Nabi salat dengan mereka sebelum membagi ghanimah berupa 
sejumlah ternak unta. Setelah bersalam, lalu beliau mengambil sehelai bulu unta dan 
bersabda: Tidak halal bagiku dari ghanimah kalian hal seperti ini kecuali hanya seperlima, 
dan seperlima itu akan dikembalikan kepada kalian.’”  
(HR Al Bazzar) 

6. Fungsi Keuangan Lainnya (Pajak)  

a. Apakah Terdapat Hak Lain pada Harta selain Zakat 
 
No. 2467 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 177: 

 بِاتَكِلْاوَ ةِكَئِلاَمَلْاوَ رِخِلآَْا مِوْـَيلْاوَ Dَِِّ� نَمَآَ نْمَ َّبرِلْا َّنكِلَوَ بِرِغْمَلْاوَ قِرِشْمَلْا لَبَقِ مْكُهَوجُوُ اوُّلوَـُت نْأَ َّبرِلْا سَيْلَ 
 ةَلاََّصلا مَاقَأَوَ بِاقَرِّلا فيِوَ ينَلِئِاَّسلاوَ لِيبَِّسلا نَبْاوَ ينَكِاسَمَلْاوَ ىمَاتَـَيلْاوَ بىَرْقُلْا يوِذَ هِبِّحُ ىلَعَ لَامَلْا ىتَآَوَ ينَيِّبَِّنلاوَ
 كَئِلَوأُوَ اوقُدَصَ نَيذَِّلا كَئِلَوأُ سِأْبَلْا ينَحِوَ ءِاَّرَّضلاوَ ءِاسَأْبَلْا فيِ نَيرِبِاَّصلاوَ اودُهَاعَ اذَإِ مْهِدِهْعَبِ نَوفُومُلْاوَ ةَاكََّزلا ىتَآَوَ
 )177( نَوقَُّـتمُلْا مُهُ

Artinya: Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, tetapi 
kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi, dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, 
anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-
minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan 
zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam 
kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 
benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.  
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No. 2468 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-A’raf (7), ayat 199: 

 ١٩٩ - ينَْلِهِالجَْا نِعَ ضْرِعْاَوَ فِرْعُلِْ� رْمُأْوَ وَفْعَلْا ذِخُ
Artinya: Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta jangan 
pedulikan orang-orang yang bodoh.  
 
No. 2469 
Nabi bersabda: 

 ىوَسِ ا½قلحََ لِامَلْا فيِ َّنإِ لَاقَـَف ةِاكََّزلا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَئِسُ وْأَ تُلْأَسَ تْلَاقَ سٍيْـَق تِنْبِ ةَمَطِافَ نْعَ
 ةَيَلآْا } مْكُهَوجُوُ اوُّلوَـُت نْأَ َّبرِلْا سَيْلَ { ةِرَقَـَبلْا فيِ تيَِّلا ةَيَلآْا هِذِهَ لاَتَ َّثمُ ةِاكََّزلا

 ينيبنلاو باتكلاو ةكئلالماو رخلآا مويلاو �J نمآ نم برلا نكلو برغلماو قرشلما لبق مكهوجو اولوت نأ برلا سيل 
 ةاكزلا ىتآو ةلاصلا ماقأو باقرلا فيو ينلئاسلاو ليبسلا نباو ينكاسلماو يماـتـبلاو بىرقلا يوذ هبح ىلع لالما ىتآو
 نوـقـتلما مه كئلوأو اوقدص نيذلا كئلوأ سأيلا ينحو ءارضلاو ءاسأبلا في نيرباصلاو اودهاع اذإ مهدهعب نوفولماو
  ١٧٧ ةرقبلا )

Arti: Dari Fathimah binti Qais dia berkata, “Saya bertanya kepada Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam tentang zakat, lalu beliau bersabda: ‘Sesungguhnya pada harta ada kewajiban/hak 
(untuk dikeluarkan) selain zakat.’ Kemudian beliau membaca firman Allah Ta'ala yang 
terdapat dalam Surah Al Baqarah: ‘Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
barat itu suatu kebajikan…(ayat)’” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Zakat, Bāb: Harta Ada Hak Selain Zakat, No. Hadits: 595) 
 
No. 2470 
Nabi bersabda: 

 دُيرِيُ رِشْعُلْا فَصْنِ تِيَّْزلاوَ ةِطَنْلحِْا نْمِ طِبََّـنلا نْمِ ذُخÌَُْ نَاكَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ لمِِاسَ نْعَ
  أطولما هجرخأ = رَشْعُلْا ةَِّينِطْقِلْا نْمِ ذُخÌَُْوَ ةِنَيدِمَلْا لىَإِ لُمْلحَْا رَـُثكْيَ نْأَ كَلِذَبِ

Artinya: Dari Salim bin Abdullah dari bapaknya, bahwa Umar bin Khattab mengambil pajak 
dari petani non Arab yang berupa gandum dan minyak sebesar seperdua puluh. Hal itu 
dimaksudkan agar hasil yang dibawa ke Madinah jumlahnya menjadi banyak. Lalu ia 
mengambil dari biji-bijian sebesar sepersepuluh. 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Masalah Kewajiban Sepersepuluh Ahli Dzimmah, No. 
Hadits: 547) 
 
No. 2471 
Nabi bersabda: 

 ءٍانَقِبِ طٍئِاحَ لِّكُ نْمِ رَمَأَ« مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ،رَمَعُ نِبْا نِعَ ،عٍفَِ¤ نْعَ ،رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِيْـَبعُ نْعَ
  حيحصلا لاجر هلاجرو طسولأا في نيابرطلا هاور »دِجِسْمَلْلِ

Artinya: Abdullah bin Umar Radliyallahu ‘anhu kepada mereka berdua, bahwa Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkan di wilayah Qina diperuntukkan untuk 
membangun mesjid. (HR At-Thabrani) 
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b. Apakah Zakat Saja Dipandang Cukup 
 
No. 2472 
Nabi bersabda: 

  يذمترلا هجرخأ= كَيْلَعَ امَ تَيْضَقَ دْقَـَف كَلِامَ ةَاكَزَ تَيَّْدأَ اذَإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
Artinya: Dari Abu Hurairah bahwasannya Rasulullah Shallallaahu 'alaihi Wasallam 
bersabda: “Jika kamu sudah mengeluarkan zakat hartamu, maka kamu telah menunaikan 
kewajiban.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Zakat, Bāb: Jika Kau Tunaikan Zakat, Telah Kau Lakukan Kewajiban, 
No. Hadits: 561) 
 
No. 2473 
Nabi bersabda: 

 مْهِقِيقِرَوَ مْهِيضِرَأَ نْمِ هِيْلَعَ اومُلَسْأَ امَ مْلهَُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَيْرَـُب نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ
 صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق لااق ام�أ لاإ طسولأا في نيابرطلاو رازبلاو دحمأ هاور= ةُقَدََّصلا َّلاإِ هِيفِ مْهِيْلَعَ سَيْلَوَ مْهِتِيَشِامَوَ
 سلدم هنكلو قثو دقو ميلس بيأ نب ثيل هيفو هيلع اوملسأ ام مله ةمذلا لهأ في

Artinya: Dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda kepada mereka: ‘Tanah, budak, binatang ternak, dan sesuatu yang bukan 
milik mereka yang mereka serahkan tidak lain adalah sedekah.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Buraidah Al-Aslami 
Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 21942) 
 
No. 2474 
Nabi bersabda: 

 لٌجُرَ لَاقَ مْهُزَوَاجَ اَّملَـَف مَلاََّسلا هِيْلَعَ اوُّدرَـَف مْهِيْلَعَ مََّلسَفَ مٍوْـَق ىلَعَ َّرمَ لاًجُرَ َّنأَ ةَلَثِاوَ نِبْ رِمِاعَ لِيْفَُّطلا بيِأَ نْعَ
 مْهُْـنمِ لاًجُرَ نُلاَفُ َ� مْقُ هَُّنـَئبِّـَنـُنلَ Dَِّاوَ امَأَ تَلْـُق امَ Dَِّاوَ سَئْبِ سِلِجْمَلْا لُهْأَ لَاقَـَف Dَِّا فيِ اذَهَ ضُغِبْلأَُ نيِّإِ Dَِّاوَ مْهُْـنمِ
 َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ ىتَأَ َّتىحَ لُجَُّرلا فَرَصَنْافَ لَاقَ ابمَِ هُبرََخْأَفَ مْلهُُوسُرَ هُكَرَدْأَفَ لَاقَ هُبرِْخْأَفَ
 مْهُْـنمِ لٌجُرَ نيِكَرَدْأَ مßُُْزْوَاجَ اَّملَـَف مَلاََّسلا اوُّدرَـَف مْهِيْلَعَ تُمَّْلسَفَ نٌلاَفُ مْهِيفِ ينَمِلِسْمُلْا نْمِ سٍلِجْبمَِ تُرْرَمَ Dَِّا لَوسُرَ
 ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُاعَدَفَ نيِضُغِبْـُي امَ ىلَعَ هُلْسَفَ هُعُدْافَ Dَِّا فيِ لَجَُّرلا اذَهَ ضُغِبْلأَُ نيِّإِ Dَِّاوَ لَاقَ ً¤لاَفُ َّنأَ نيِبرََخْأَفَ
 لُوسُرَ لَاقَـَف Dَِّا لَوسُرَ َ� كَلِذَ هُلَ تُلْـُق دْقَ لَاقَوَ كَلِذَبِ فَترََعْافَ لُجَُّرلا هُبرََخْأَ اَّمعَ هُلَأَسَفَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 ةَلاََّصلا هِذِهَ َّلاإِ ُّطقَ ةًلاَصَ يلِّصَيُ هُتُـْيأَرَ امَ Dَِّاوَ رٌبِاخَ هِبِ َ¤أَوَ هُرُاجَ َ¤أَ لَاقَ هُضُغِبْـُت مَلِفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 ءَوضُوُلْا تُأْسَأَ وْأَ اهَتِقْوَ نْعَ اßَُرَّْخأَ ُّطقَ نيِآرَ لْهَ Dَِّا لَوسُرَ َ� هُلْسَ لُجَُّرلا لَاقَ رُجِافَلْاوَ ُّبرَلْا اهَيلِّصَيُ تيَِّلا ةَبَوتُكْمَلْا
 هُتُـْيأَرَ امَ Dَِّاوَ لَاقَ َّثمُ لاَ لَاقَـَف كَلِذَ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَأَسَفَ اهَيفِ دَوجُُّسلاوَ عَوكُُّرلا تُأْسَأَ وْأَ الهََ
 نْمِ تُصْقَـَتـْنا وْأَ هِيفِ تُرْطَفْأَ ُّطقَ نيِآرَ لْهَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَ رُجِافَلْاوَ ُّبرَلْا هُمُوصُيَ يذَِّلا رَهَّْشلا اذَهَ َّلاإِ ُّطقَ مُوصُيَ

 قُفِنْـُي هُتُـْيأَرَ لاَوَ ُّطقَ لاًئِاسَ يطِعْـُي هُتُـْيأَرَ امَ Dَِّاوَ لَاقَ َّثمُ لاَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَأَسَفَ ائًْـيشَ هِقِّحَ
 لْهَ Dَِّا لَوسُرَ َ� هُلْسَفَ لَاقَ رُجِافَلْاوَ ُّبرَلْا اهَيدِّؤَـُي تيَِّلا ةَقَدََّصلا هِذِهَ َّلاإِ يرٍْبخَِ Dَِّا لِيبِسَ نْمِ ءٍيْشَ فيِ ائًْـيشَ هِلِامَ نْمِ
 لَاقَـَف كَلِذَ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَأَسَفَ لَاقَ اهَـَبلِاطَ اهَيفِ تُسْكَامَ وْأَ ُّطقَ ائًْـيشَ ةِاكََّزلا نْمِ تُمْتَكَ
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 هلاجرو يربكلا في نيابرطلاو دحمأ هاور = كَنْمِ يرٌْخَ هَُّلعَلَ يرِدْأَ نْإِ مْقُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف لاَ
  تبث ةقث وهو كردم نب رفظم لاإ حيحصلا لاجر

Artinya: Dari Abu Ath-Thufail 'Amir bin Watsilah, seseorang melintasi suatu kaum lalu ia 
memberi salam dan mereka menjawabnya, saat ia melewati mereka, salah seorang di antara 
mereka berkata: “Demi Allah aku membenci dia karena Allah.” Orang-orang berkata: “Demi 
Allah, buruk sekali kata-katamu, demi Allah kami akan memberitahukan apa yang kau 
ucapkan padanya, seseorang tolong berdiri lalu beritahukan padanya.” Utusan itu pun 
menemui orang itu lalu memberitahukan apa yang ia katakan. Orang itu pergi lalu menemui 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, ia berkata: “Wahai Rasulullah, aku melintasi suatu 
majelis kaum muslim, di antara mereka ada si Fulan, aku mengucapkan salam kepada 
mereka, mereka menjawab salamku, saat aku melintasi mereka, seseorang di antara mereka 
menemuimu lalu memberitahuku bahwa si Fulan berkata: ‘Demi Allah aku membencinya 
karena Allah.’ Tolong panggil orang itu dan tanyakan padanya tentang kabar yang 
disampaikan orang itu.” Orang itu mengakuinya dan berkata: “Aku memang mengucapkan 
seperti itu wahai Rasulullah.” Rasulullah Shallalahu 'alaihi Wasallam bersabda: “Kenapa 
kau membencinya?” Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: “Aku adalah 
tetangganya dan aku selalu melihatnya, demi Allah aku tidak pernah melihatnya salat selain 
salat wajib saja yang dilakukan oleh orang baik dan orang keji.” Orang itu berkata: 
“Tanyakan padanya wahai Rasulullah apakah ia pernah melihatku menundanya, atau aku 
wudu dengan tidak baik, ataukah aku rukuk dan sujud tidak baik?” Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam bertanya lalu orang itu menjawab: “Tidak.” Selanjutnya orang itu berkata: 
“Demi Allah aku sama sekali tidak pernah melihatnya puasa selain bulan ini dimana orang 
baik dan orang keji juga berpuasa.” Orang itu berkata: “Wahai Rasulullah, apa ia pernah 
melihatku tidak puasa atau melalaikan haknya sedikitpun?” Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bertanya lalu orang itu menjawab: “Tidak.” Selanjutnya orang itu berkata: “Demi 
Allah, aku tidak pernah sama sekali memberi orang yang meminta, aku tidak pernah 
melihatnya menginfakkan hartanya sedikit pun dijalan Allah kecuali zakat yang ditunaikan 
oleh orang baik dan juga orang keji.” Ia berkata: “Tanyakan padanya wahai Rasulullah 
apakah aku pernah menyembunyikan zakat sedikit pun atau aku memberlakukan pajak pada 
pemungutnya.” Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bertanya padanya tentang hal itu 
lalu orang itu berkata: “Tidak.” Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda padanya: 
“Berdirilah, bila aku tahu mungkin ia lebih baik darimu.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Abu Ath-Thufail 'Amir bin 
Wa`ilah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 22687) 
 
No. 2475 
Nabi bersabda: 

 اللهُ ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ؟هِلِامَ ةَاكَزَ لٌجُرَ ىَّدأَ اذَإِ تَيْأَرَأَ ،Dَِّا لَوسُرَ َ� :مِوْقَلْا نَمِ لٌجُرَ لَاقَ :لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ
 هُُّرشَ هُنْعَ بَهَذَ دْقَـَف ،هِلِامَ ةَاكَزَ ىَّدأَ نْمَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 ملاك هلاجر ضعب في ناك نإو نسح هدانسإو طسولأا في نيابرطلا هاور

Artinya: Jabir Radliyallahu ‘anhu berkata: “Seorang laki-laki di antara orang-orang berkata, 
Wahai Rasulullah, apakah menurutmu jika seseorang membayar zakat atas hartanya, maka 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan mengabulkannya.” Selawat bersabda: 
“Barang siapa mengeluarkan zakat atas hartanya, maka ia kehilangan kejahatannya.”  
(HR. Al-Tabarani di al-Awsat dan rantai perawinya hasan, meskipun beberapa orangnya 
memiliki beberapa kata.) 



 

922 
 

No. 2476 
Nabi bersabda: 

 هجرخأ = ةِاكََّزلا ىوَسِ ٌّقحَ لِامَلْا فيِ سَيْلَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا نيِعْـَت هُتْعَسمَِ اَْ�أَ سٍيْـَق تِنْبِ ةَمَطِافَ نْعَ
  ةجام نبا

Artinya: Dari Fatimah binti Qais bahwasanya ia pernah mendengarnya, yakni Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: “Tidak ada hak dalam harta kecuali zakat.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Zakat, Bāb: Apa yang Dikeluarkan Zakatnya, maka Ia Bukan 
Simpanan, No. Hadits: 1779) 

c. Tegasnya Sanksi atas Pungutan Liar 
 
No. 2477 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ ىتَأَ َّيمِلَسْلأَْا كٍلِامَ نَبْ زَعِامَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَيْرَـُب نُبْ Dَِّا دُبْعَ
 تُيْـَنزَ دْقَ نيِّإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف هõَُأَ دِغَلْا نْمِ نَاكَ اَّملَـَف هَُّدرَـَف نيِرَهِّطَتُ نْأَ دُيرِأُ نيِّإِوَ تُيْـَنزَوَ يسِفْـَن تُمْلَظَ دْقَ نيِّإِ
 اولُاقَـَف ائًْـيشَ هُنْمِ نَورُكِنْـُت اسًَْ´ هِلِقْعَبِ نَومُلَعْـَتأَ لَاقَـَف هِمِوْـَق لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَسَرْأَفَ ةَيَنِاَّثلا هَُّدرَـَف
 هِبِ سََْ´ لاَ هَُّنأَ هُوبرَُخْأَفَ هُنْعَ لَأَسَفَ اضًيْأَ مْهِيْلَإِ لَسَرْأَفَ ةَثَلِاَّثلا هõَُأَفَ ىرَـُن امَيفِ انَيلحِِاصَ نْمِ لِقْعَلْا َّفيِوَ َّلاإِ هُمُلَعْـَن امَ
 تُيْـَنزَ دْقَ نيِّإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� تْلَاقَـَف ةَُّيدِمِاغَلْا تْءَاجَفَ لَاقَ مَجِرُـَف هِبِ رَمَأَ َّثمُ ةًرَفْحُ هُلَ رَفَحَ ةَعَبِاَّرلا نَاكَ اَّملَـَف هِلِقْعَبِ لاَوَ
 ىلَْـبلحَُ نيِّإِ Dَِّاوَـَف ازًعِامَ تَدْدَرَ امَكَ نيَِّدرُـَت نْأَ كََّلعَلَ نيُِّدرُـَت لمَِ Dَِّا لَوسُرَ َ� تْلَاقَ دُغَلْا نَاكَ اَّملَـَف اهََّدرَ هَُّنإِوَ نيِرْهِّطَفَ
 َّتىحَ هِيعِضِرْأَفَ بيِهَذْا لَاقَ هُتُدْلَوَ دْقَ اذَهَ تْلَاقَ ةٍقَرْخِ فيِ بيَِِّّصلِ� هُتْـَتأَ تْدَلَوَ اَّملَـَف يدِلِتَ َّتىحَ بيِهَذْافَ لاَ اَّمإِ لَاقَ
 عَفَدَفَ مَاعََّطلا لَكَأَ دْقَوَ هُتُمْطَفَ دْقَ Dَِّا َّبيِنَ َ� اذَهَ تْلَاقَـَف زٍبْخُ ةُرَسْكِ هِدِيَ فيِ بيَِِّّصلِ� هُتْـَتأَ هُتْمَطَفَ اَّملَـَف هِيمِطِفْـَت
 رٍجَبحَِ دِيلِوَلْا نُبْ دُلِاخَ لُبِقْـُيـَف اهَوجمَُرَـَف سَاَّنلا رَمَأَوَ اهَرِدْصَ لىَإِ الهََ رَفِحُفَ اَِ« رَمَأَ َّثمُ ينَمِلِسْمُلْا نْمِ لٍجُرَ لىَإِ َّبيَِّصلا
 َ� لاًهْمَ لَاقَـَف اهََّ�إِ هَُّبسَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا ُّبيِنَ عَمِسَفَ اهََّـبسَفَ دٍلِاخَ هِجْوَ ىلَعَ مَُّدلا حََّضنَـَتـَف اهَسَأْرَ ىمَرَـَف

 .تْنَفِدُوَ اهَْـيلَعَ ىَّلصَفَ اَِ« رَمَأَ َّثمُ هُلَ رَفِغُلَ سٍكْمَ بُحِاصَ اََ«õَ وْلَ ةًبَوْـَت تْبõََ دْقَلَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَـَف دُلِاخَ
 دواد وبأو ملسم هجرخأ=

Artinya: Abdullah bin Buraidah dari ayahnya, bahwa Ma'iz bin Malik Al-Aslami pergi 
menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam seraya berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah menzalimi diriku, karena aku telah berzina, oleh karena itu aku 
ingin agar anda berkenan membersihkan diriku.” Namun beliau menolak pengakuannya. 
Keesokan harinya, dia datang lagi kepada beliau sambil berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah berzina.” Namun beliau tetap menolak pengakuannya yang kedua 
kalinya. Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengutus seseorang untuk menemui 
kaumnya dengan mengatakan: “Apakah kalian tahu bahwa pada akalnya Ma'iz ada sesuatu 
yang tidak beres yang kalian ingkari?” mereka menjawab, “Kami tidak yakin jika Ma'iz 
terganggu pikirannya, setahu kami dia adalah orang yang baik dan masih sehat akalnya.” 
Untuk ketiga kalinya, Ma'iz bin Malik datang menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam untuk membersihkan dirinya dari dosa zina yang telah diperbuatnya. Lalu 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pun mengirimkan seseorang menemui kaumnya 
untuk menanyakan kondisi akal Ma'iz, namun mereka memberitahukan kepada beliau 



 

923 
 

bahwa akalnya sehat dan termasuk orang yang baik. Ketika Ma'iz bin Malik datang keempat 
kalinya kepada beliau, maka beliau memerintahkan untuk membuat lubang eksekusi bagi 
Ma'iz. Akhirnya beliau memerintahkan untuk merajamnya, dan hukuman rajam pun 
dilaksanakan.” Buraidah melanjutkan, “Suatu ketika ada seorang wanita Ghamidiyah datang 
menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam seraya berkata, “Wahai Rasulullah, 
diriku telah berzina, oleh karena itu sucikanlah diriku.” Tetapi untuk pertama kalinya 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam tidak menghiraukan bahkan menolak pengakuan 
wanita tersebut. Keesokan harinya wanita tersebut datang menemui Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam sambil berkata, “Wahai Rasulullah, kenapa anda menolak pengakuanku? 
Sepertinya anda menolak pengakuan aku sebagaimana pengakuan Ma'iz. Demi Allah, 
sekarang ini aku sedang mengandung bayi dari hasil hubungan gelap itu.” Mendengar 
pengakuan itu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Sekiranya kamu ingin 
tetap bertobat, maka pulanglah sampai kamu melahirkan.” Setelah melahirkan, wanita itu 
datang lagi kepada beliau sambil menggendong bayinya yang dibungkus dengan kain, dia 
berkata, “Inilah bayi yang telah aku lahirkan.” Beliau lalu bersabda: “Kembali dan susuilah 
bayimu sampai kamu menyapihnya.” Setelah memasuki masa sapihannya, wanita itu datang 
lagi dengan membawa bayinya, sementara di tangan bayi tersebut ada sekerat roti, lalu 
wanita itu berkata, “Wahai Nabi Allah, bayi kecil ini telah aku sapih, dan dia sudah dapat 
menikmati makanannya sendiri.” Kemudian beliau memberikan bayi tersebut kepada laki-
laki muslim, dan memerintahkan untuk melaksanakan hukuman rajam. Akhirnya wanita itu 
ditanam dalam tanah hingga sebatas dada. Setelah itu beliau memerintahkan orang-orang 
supaya melemparinya dengan batu. Sementara itu, Khalid bin Walid ikut serta melempari 
kepala wanita tersebut dengan batu, tiba-tiba percikan darahnya mengenai wajah Khalid, 
seketika itu dia mencaci maki wanita tersebut. Ketika mendengar makian Khalid, Nabi Allah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Tenangkanlah dirimu wahai Khalid, demi Zat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya perempuan itu telah benar-benar bertobat, 
sekiranya tobat (seperti) itu dilakukan oleh seorang pelaku dosa besar niscaya dosanya akan 
diampuni.” Setelah itu beliau memerintahkan untuk mensalati jenazahnya dan 
menguburkannya. 
(HR. Muslim, Kitāb: Hudud, Bāb: Orang yang Mengakui Perzinaannya, No. Hadits: 3208) 
 
No. 2478 
Nabi bersabda: 

 وبأ هجرخأ= سٍكْمَ بُحِاصَ ةََّنلجَْا لُخُدْيَ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ رٍمِاعَ نِبْ ةَبَقْعُ نْعَ
  دواد

Artinya: Dari 'Uqbah bin 'Amir, ia berkata: “Saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam berkata: ‘Tidak akan masuk surga orang yang mengambil pajak secara zalim.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Pengumpul Sedekah (Zakat), 
No. Hadits: 2548) 
 
No. 2479 
Nabi bersabda: 

 امَ لَاقَـَف ةِرَصْبَلِْ� رِشِاعَلْا سِلِمجَْ ىلَعَ سٌلِاجَ وَهُوَ ةََّيمَأُ نِبْ بِلاَكِ ىلَعَ صِاعَلْا بيِأَ نُبْ نُامَثْعُ َّرمَ لَاقَ نِسَلحَْا نِعَ
 نْمِ هُتُعْسمَِ اثًيدِحَ كَثُدِّحَأُ لاَأَ نُامَثْعُ هُلَ لَاقَـَف ادًَ�زِ نيِعْـَي نِاكَمَلْا اذَهَ ىلَعَ اذَهَ نيِلَمَعْـَتسْا لَاقَ انَهُاهَ كَسُلِيجُْ
 دَوُادَلِ نَاكَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نُامَثْعُ لَاقَـَف ىلَـَب لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ
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 بُيجِتَسْيَ ةٌعَاسَ هِذِهَ َّنإِفَ اوُّلصَفَ اومُوقُ دَوُادَ لَآ َ� لُوقُـَيـَف هُلَهْأَ اهَيفِ ظُقِويُ ةٌعَاسَ لِيَّْللا نْمِ ملاََّسلا هِيْلَعَ Dَِّا بيِِّنَ
 دحمأ هاور= .هُافَعْأَفَ هُافَعْـَتسْافَ ادًِ�زَ ىتَأَفَ هُتَـَنيفِسَ ةََّيمَأُ نُبْ بُلاَكِ بَكِرَـَف رٍاَّشعَ وْأَ رٍحِاسَلِ َّلاإِ ءَاعَُّدلا اهَيفُِ Dَّا
 عاد نم له : دانم يدانيف ليللا فصن ءامسلا حتفت : لاق بينلا نع هظفلو طسولأاو يربكلا في نيابرطلاو
 باجتسا لاإ ةوعدب وعدي ملسم ىقبي لاف ؟ هنع جرفيف بوركم نم له ؟ ىطعيف لئاس نم له ؟ هل باجتسيف
 هقلخ نم وندي الله نإ لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم هظفلو يربكلا في ي . اراشع وأ اهج - لاإ هل لجو زع الله
 ملاك هيفو ديز نب يلع هيف نأ لاإ حيحصلا لاجر دحمأ لاجرو . راشع وأ اهجرفب يغبل لاإ رفغتسي نلم رفغيف
 . قثو دقو

Artinya: Dari Al-Hasan 'Utsman bin Abu Al-Ash melewati Kilab Bin Umayyah yang sedang 
duduk di tempat perpajakan di Bashrah, maka 'Utsman bin Abu Al Ash bertanya, “ Apa yang 
membuatmu duduk disini?” (Kilab bin Umayyah) menjawab 'Ziyad yang menyuruhku untuk 
duduk. 'Utsman berkata, “Maukah saya ceritakan sesuatu hadits? Maukah aku tunjukkan 
kepadamu suatu hadits yang saya dengar langsung dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam?” Dia berkata: “Ya.” Lalu 'Utsman berkata: “Saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Dawud, Nabi Allah Alaihissalam, suatu malam 
membangunkan keluarganya dan berseru, 'Wahai keluarga Dawud, bangunlah kalian dan 
salatlah! Sungguh ini adalah waktu yang dikabulkan doa oleh Allah, kecuali untuk tukang 
sihir atau para pekerja pajak.’ Lalu Kilab bin Umayyah menaiki kapalnya untuk mendatangi 
Ziyad, untuk meminta maaf, dan (Kilab) pun memaafkannya.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Madinah, Bāb: Hadits Utsman bin Abu Al-'Ash Ats-
Tsaqafi Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 15689) 
 
No. 2480 
Nabi bersabda: 

 ةِئَيطِخَ لُثْمِ هِيْلَعَ نَاكَ اهَلْـَبقْـَي مْلَـَف ةٍرَذِعْبمَِ هِيخِأَ لىَإِ رَذَتَعْا نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ نَادَوجُ نْعَ
 ةجام نبا هجرخأ=. سٍكْمَ بِحِاصَ

Artinya: Dari Judan dia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam: ‘Barang siapa 
yang mengajukan permintaan maaf kepada saudaranya, tetapi dia tidak menerimanya, maka 
baginya adalah seperti kesalahan pemungut bea cukai (yang memungut sesuatu tanpa hak).’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Adab, Bāb: Pemberian Maaf (udzur), No. Hadits: 3708) 
 
No. 2481 
Nabi bersabda: 

 نيِّإِ لَاقَـَف رَوشُعُلْا هُيَلِّوَـُي نْأَ تٍبíَِ نِبْ عِفِيْوَرُ ىلَعَ رَصْمِ ىلَعَ ايرًمِأَ نَاكَوَ دٍَّلمخَُ نُبْ ةُمَلَسْمَ ضَرَعَ لَاقَ يرِْلخَْا بيِأَ نْعَ
 رـيـبكلا في نيابرطلاو دحمأ هاور= .رِاَّنلا فيِ سِكْمَلْا بَحِاصَ َّنإِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ
 رشاعلا نيعي ، رانلا في سكلما بحاص : لاق هنأ لاإ هوحنـب

Artinya: Dari Abu Al-Khair berkata: “Maslamah bin Mukhallad waktu itu dia adalah 
seorang Amir di Mesir menawarkan kepada Ruwaifi' bin Tsabit Al-Ansari untuk mengurus 
harta Al-Usyur (sepersepuluh yang diwajibkan pada harta dagangan). Dia berkata: ‘Saya 
mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: orang yang memungut cukai 
itu di neraka.’” 
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(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb: Hadits Ruwaifi' bin Tsabit Al Ansari 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 16387) 
 
No. 2482 
Nabi bersabda: 

 قحسإ هاور خسمف نميل� اراشع ناك لاًيهس الله نعل“ صلى الله عليه وسلم بينلا لاق هنع الله يضر بلاط بيأ نب يلع
Artinya: Ali bin Abi Thalib Radliyallahu ‘anhu bersabda, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda, “Semoga Tuhan mengutuk Suhail, sebagai seorang pemungut cukai 
10% dari Negeri Yaman, kemudian Allah menjelmakannya menjadi bintang.” (HR Ishaq) 

d. Pendapatan Lainnya 
No. 2483 
Nabi bersabda: 

مٍهَرْدِ ةِئَامِ نِاثمََ اهَيفِ ةٍطَيرِبخَِ لِامَلْا نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا ُّبيِنَ هِبِ تيَِأُ تُمْلِعَ امَ رُـَثكْأَ تْلَاقَ ةَمَلَسَ مِّأُ نْعَ  . 
ةقث وهو يربج نب ىسوم يرغ حيحصلا لاجر هلاجرو دحمأ هاور   

Artinya: Dari Ummu Salamah berkata: “Sejauh yang saya ketahui, paling banyak harta yang 
diberikan kepada Nabi shalallahu'alaihi wa sallam adalah delapan ratus dirham.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Ummu Salamah Istri Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 25361) 
 
No. 2484 
Nabi bersabda: 

 فلاآ ةعبرأ مهنم لجر لك ءادـف ناـكو ردب يراسأ صلى الله عليه وسلم الله لوسر يد¤ لاق امهنع الله يضر سابع نب الله دبع
 رانلا لاق الله لوسر� ةيبصلل نم لاق اًبرص هلتقف بلاط بيأ نب يلع هيلإ ماق ءادفلا لبق طيعم بيأ نب ةبقع لتقو
  حيحصلا لاجر هلاجرو طسولأاو يربكلا في نيابرطلا هاور .

Artinya: Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhu, ia berkata: “Rasulullah Shalallahu ‘alaihi 
Wasallam memanggil para tawanan Badar, dan tebusan setiap orang di antara mereka adalah 
empat ribu. Uqbah bin Abi Muayat terbunuh sebelum adanya tebusan, ia wafat saat dia 
bersabar. Dia berkata, ‘Siapa gadis-gadis itu, ya Rasulullah?’ Rasul bersabda ‘Api.’” 
(Diriwayatkan oleh al-Tabarani dalam al-Kabir dan al-Awsat dan rijal hadits ini sahih) 
 
No. 2485 
Nabi bersabda: 

 اولاقو تمدن ثم اهلاتق تح¤ شيرق تناك لاق ) امهنع الله يضر يربزلا نب الله دبع - بط ) – ٢٤٨٥
 لاقف يمهسلا ةبرص نب ةعادو وبأ ىرسلأا في ناكو مكب اوـتـمـشـيـف هـباحصأو اًدممح كلذ غلبيف مهيلع اوحونتلا
 ام ءادـفلا في شيرق تلاق املف هيبأ ءادف في مكءاج دق مكنأـك لاـم اذ اًسيك ارجõ انبا ةكبم هل نإ صلى الله عليه وسلم الله لوسر
 فلاآ ةعبر´ ه�أ ىدفن ةنيدلما مدقف ليللا نم لسنا ثم مكيلع نيراثبل متقدص نئل اللهو متقدص بلطلما لاق تلاق
 تاقث هلاجرو نيابرطلا هاور .مهرد

Artinya: Abdullah bin Al-Zubayr, (semoga Allah meridai mereka berdua) dia berkata: 
“Orang Quraisy meratapi kematian mereka, lalu menyesal dan berkata jangan berkabung 
untuk mereka, sehingga akan memberi tahu Muhammad dan para sahabatnya, dan mereka 
akan menertawakanmu.” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda bahwa ia 
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memiliki seorang anak laki-laki di Makkah, seorang pedagang, sekarung berisi uang, seolah-
olah ia datang kepadamu untuk meminta tebusan ayahnya. dia berkata, Al-Muttalib berkata, 
“Kamu telah mengatakan yang sebenarnya. Demi Tuhan, jika kamu meratifikasi, itu akan 
memberimu sukacita.” 

B. Pendapatan Khusus Negara – Zakat 

1. Kewajiban Menunaikan Zakat 
 

Lihat bab zakat. 

2. Kadar Zakat dan Pendistribusiannya  

a. Teks Umum Tentang Kadar Zakat 
 
No. 2486 
Nabi bersabda: 

 سِخمَْ نَودُ امَيفِ سَيْلَوَ ةٌقَدَصَ دٍوْذَ سِخمَْ نَودُ امَيفِ سَيْلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 ةٌقَدَصَ قٍسُوْأَ ةِسَخمَْ نَودُ امَيفِ سَيْلَوَ ةٌقَدَصَ قٍاوَأَ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwasannya Rasulullah Shallallaahu 'alaihi Wasallam 
bersabda: “Tidak ada kewajiban zakat jika unta kurang dari lima ekor, dan tidak ada 
kewajiban zakat pada perak yang kurang dari lima uqiyah (satu uqiyah ialah empat puluh 
dirham), dan tidak ada kewajiban zakat pada hasil bumi yang kurang dari lima wasaq (satu 
wasaq sama dengan 60 sha’ yaitu sekitar 656 kg gabah).” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Kebun, Kurma dan Bijian, No. Hadits: 568) 
 

 بٍّحَ لاَوَ رٍتمَْ نْمِ قٍاسَوْأَ ةِسَخمَْ نَودُ امَيفِ سَيْلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 ةٌقَدَصَ

Artinya: Dari Isma'il bin Umayyah dari Muhammad bin Yahya bin Habban dari Yahya bin 
Umarah dari Abu Sa'id Al-Khudri ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Tidak wajib dizakati kurma dan biji-bijian yang kurang dari lima wasaq.” 
(HR. Muslim, No. 1627, Kitāb: Zakat, Bāb: Bab) 
 

 لاو ، دوذ سخم نود اميف لاو ، قسوأ ةسخم غلبت تىح ، ةقدص رتم لاو بح في سيل : لاق هنأ ، ىرخأ فيو 
 مـلسم باتك في اذكه ”رثم “ : ”رمتلا“ لدب لاق هنأ لاإ ، هلثم ىرخأ فيو. ”ةقدص قاوأ سخم نود اميف
 نوـيـعلاو ءامسلا تقس اميف “ : صلى الله عليه وسلم بينلا نأ ، رمع نبا ثيدح دعب ، هباتك في يراخبلا هركذ : يديملحا لاق
 ، لولأا يرسفت اذه : يراخبلا لاق ثم. “ رشعلا : لاق فـصن : حضنل� يقس امو ، رشعلا : ً�رثع ناك وأ ،
 ةد�زلاو ، تقوو اذه في ينبو - ”رشعلا ءامسلا تقس اميف“ رمع نبا ثيدح : نيعي - لولأا في تقوي لم هنلأ
 لم صلى الله عليه وسلم بينلا نأ “ : سابع نب لضفلا ىور امك ، تبثلا لهأ هاور اذإ ، مهبلما ىلع يضقي رسفلماو ، ةلوبقم
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 يراخبلا  ملاك رخآ اذه ، لضفلا لوق كرتو ، للاب لوقب ذخأف ”ىلص دق“ : للاب لاقو . ”ةبعكلا في لصي
 . اذه في

 فيو “ اموتمخ نوتس : قسولاو ، ةاكز قاسوأ ةمسخ نود اميف سيل “ : لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نأ : دواد بيلأ ةياور فيو
 نم قاسوأ ةسخم نود اميف سيل : لاق ، يئاسنلل ةياور فيو “ يجاجلح� اموتمخ اًعاص نوتس “ : لاق ىرخأ

 نيابرطلاو رازبلاو دحمأ اًرصتمخ هجرخأو رباج ثيدح نم هونح ةجام نيا یورو . ةعاملجا هجرخأ . ”ةقدص بح
 . عفار بيأ نع يربكلا في نيابرطلاو ةريره بيأ نع دحمأو طسولأا في

 
Artinya: Dan dalam riwayat, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, berkata: 
“Tidak ada zakat pada kurma dan biji-bijian yang kurang dari 5 ausuq (1050 liter), tidak ada 
penambahan, dan pada riwayat lain, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
berkata: tidak ada zakat pada biji-bijian dan kurma sehingga sampai 5 ausuq (1050 liter), 
dan tidak ada zakat pada unta yang jumlahnya kurang dari 5 ekor, dan tidak ada zakat, dan 
tidak ada zakat pada perak yang kurang dari 5 auqiyah (600 gram).” Dalam riwayat lain 
semisalnya, kecuali Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: “Menggantikan 
kurma dengan buah lain, sebagaimana terdapat dalam Kitāb Muslim yang telah disebutkan 
oleh Al-Humaidi: bahwa Imam Bukhari telah menyebutkan di dalam kitabnya, dan setelah 
perkataan Ibn Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata, ‘Pada 
tanaman yang diairi dengan air hujan, mata air, atau air tanah maka zakatnya sepersepuluh, 
adapun yang diairi dengan menggunakan tenaga maka zakatnya setengah, yaitu 
seperduapuluh.’ Abu Abdullah Al Bukhari berkata: ‘Ini adalah tafsiran pertama karena 
beliau tidak menentukannya saat waktu pertama kali’, yakni hadits Ibn Umar: ‘Pada setiap 
tanaman yang diairi dengan hujan adalah sepersepuluh.’ Lalu Beliau menjelaskan hal ini: 
‘Dan menentukan waktu dan tambahan ini bisa diterima, dan penafsiran adalah suatu 
tuntutan suatu hal yang belum jelas, jika diriwayatkan oleh orang-orang terpercaya. Seperti 
Fadhal bin 'Abbas pernah meriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam tidak 
salat di dalam Ka'bah namun Bilal berkata, bahwa beliau salat disana. Maka perkataan Bilal 
diambil, sedangkan perkataan Fadhal ditinggal.’ Dan dalam riwayat oleh Abu Daud: bahwa 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: ‘Tidak ada zakat kurang dari lima ausuq (1050 
liter), Al-Wasaq adalah enam puluh: disegel, dan di lain dia berkata: ‘Enam puluh sha' 
disegel dengan Hajjaj.’ Dan dalam riwayat oleh Nasai, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
berkata: ‘Tidak ada zakat pada biji-bijian kurang dari lima ausuq.’ Diriwatkan oleh Jemaah 
dan diriwayatkan oleh Ibn Majah sebagaimana dari perkataan Jabir dan telah meriwayatkan 
secara ringkas oleh Ahmad dan Al-Bazari, dan At-Thobrani dalam Awshot, dan Ahmad dari 
Abi Hurairah dan At-Thabrani dalam Al-Kabir dari Abi Rofi’.” 
 
No. 2487 
Nabi bersabda: 

 اقًدِّصَمُ هُثَعَـَب ينَحِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ تمُِاخَ هِيْلَعَوَ سٍنَلأَِ هُبَـَتكَ رٍكْبَ َ�أَ َّنأَ مَعَزَ ً�اتَكِ سٍنَأَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ
 َّزعَُ Dَّا رَمَأَ تيَِّلا ينَمِلِسْمُلْا ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اهَضَرَـَف تيَِّلا ةِقَدََّصلا ةُضَيرِفَ هِذِهَ هِيفِ اذَإِفَ هُلَ هُبَـَتكَوَ
 هِطِعْـُي لاَفَ اهَـَقوْـَف لَئِسُ نْمَوَ اهَطِعْـُيلْـَف اهَهِجْوَ ىلَعَ ينَمِلِسْمُلْا نْمِ اهَلَئِسُ نْمَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ هَُّيبِنَ اَِ« َّلجَوَ
 لىَإِ ضٍامخََ تُنْبِ اهَيفِفَ نَيرِشْعِوَ اسًخمَْ تْغَلَـَب اذَإِفَ ةٌاشَ دٍوْذَ سِخمَْ لِّكُ فيِ مُنَغَلْا لِبِلإِْا نْمِ نَيرِشْعِوَ سٍخمَْ نَودُ امَيفِ
 لىَإِ نٍوبُلَ تُنْبِ اهَيفِفَ ينَثِلاَثَوَ ا½تسِ تْغَلَـَب اذَإِفَ رٌكَذَ نٍوبُلَ نُبْافَ ضٍامخََ تُنْبِ اهَيفِ نْكُيَ لمَْ نْإِفَ ينَثِلاَثَوَ اسًخمَْ غَلُْـبـَت نْأَ
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 ةٌعَذَجَ اهَيفِفَ ينَتِّسِوَ ىدَحْإِ تْغَلَـَب اذَإِفَ ينَتِّسِ لىَإِ لِحْفَلْا ةُقَورُطَ ةٌَّقحِ اهَيفِفَ ينَعِبَرْأَوَ ا½تسِ تْغَلَـَب اذَإِفَ ينَعِبَرْأَوَ سٍخمَْ
 نِاتََّقحِ اهَيفِفَ ينَعِسْتِوَ ىدَحْإِ تْغَلَـَب اذَإِفَ ينَعِسْتِ لىَإِ نٍوبُلَ اتَـَنـْبا اهَيفِفَ ينَعِبْسَوَ ا½تسِ تْغَلَـَب اذَإِفَ ينَعِبْسَوَ سٍخمَْ لىَإِ

 ةٌَّقحِ ينَسِخمَْ لِّكُ فيِوَ نٍوبُلَ تُنْبِ ينَعِبَرْأَ لِّكُ يفِفَ ةٍئَامِوَ نَيرِشْعِ ىلَعَ تْدَازَ اذَإِفَ ةٍئَامِوَ نَيرِشْعِ لىَإِ لِحْفَلْا اتَـَقورُطَ
 ةٌَّقحِ هُدَنْعِوَ ةٌعَذَجَ هُدَنْعِ تْسَيْلَوَ ةِعَذَلجَْا ةُقَدَصَ هُدَنْعِ تْغَلَـَب نْمَفَ تِاقَدََّصلا ضِئِارَـَف فيِ لِبِلإِْا نُانَسْأَ نَيَابَـَت اذَإِفَ
 تْسَيْلَوَ ةَِّقلحِْا ةُقَدَصَ هُدَنْعِ تْغَلَـَب نْمَوَ اهمًَرْدِ نَيرِشْعِ وْأَ هُلَ õَرَسَيْـَتسْا نْإِ ينِْتَاشَ اهَعَمَ لَعَيجَْ نْأَوَ هُنْمِ لُبَقْـُت اََّ�إِفَ
 ةَِّقلحِْا ةُقَدَصَ هُدَنْعِ تْغَلَـَب نْمَوَ ينِْتَاشَ وْأَ اهمًَرْدِ نَيرِشْعِ قُدِّصَمُلْا هِيطِعْـُيوَ هُنْمِ لُبَقْـُت اََّ�إِفَ ةٌعَذَجَ هُدَنْعِوَ ةٌَّقحِ هُدَنْعِ
 لُعَيجَْوَ ُّبحِأُ امَكَ ىسَومُ نْعَ هُطْبِضْأَ لمَْ انَهُاهَ نْمِ دوُادَ وبُأَ لَاقَ لُبَقْـُت اََّ�إِفَ نٍوبُلَ ةُنَـْبا هُدَنْعِوَ ةٌَّقحِ هُدَنْعِ سَيْلَوَ
 لُبَقْـُت اََّ�إِفَ ةٌَّقحِ َّلاإِ هُدَنْعِ سَيْلَوَ نٍوبُلَ تِنْبِ ةُقَدَصَ هُدَنْعِ تْغَلَـَب نْمَوَ اهمًَرْدِ نَيرِشْعِ وْأَ هُلَ õَرَسَيْـَتسْا نْإِ ينِْتَاشَ اهَعَمَ
 نٍوبُلَ ةِنَـْبا ةُقَدَصَ هُدَنْعِ تْغَلَـَب نْمَوَ ينِْتَاشَ وْأَ اهمًَرْدِ نَيرِشْعِ قُدِّصَمُلْا هِيطِعْـُيوَ هُتُْـنقَـْتأَ َّثمُ انَهُاهَ لىَإِ دوُادَ وبُأَ لَاقَ هُنْمِ
 سَيْلَوَ ضٍامخََ ةِنَـْبا ةُقَدَصَ هُدَنْعِ تْغَلَـَب نْمَوَ اهمًَرْدِ نَيرِشْعِ وْأَ ينِْتَاشَوَ هُنْمِ لُبَقْـُت اََّ�إِفَ ضٍامخََ تُنْبِ َّلاإِ هُدَنْعِ سَيْلَوَ
 ءَاشَيَ نْأَ َّلاإِ ءٌيْشَ اهَيفِ سَيْلَـَف عٌبَرْأَ َّلاإِ هُدَنْعِ نْكُيَ لمَْ نْمَوَ ءٌيْشَ هُعَمَ سَيْلَوَ هُنْمِ لُبَقْـُي هَُّنإِفَ رٌكَذَ نٍوبُلَ نُبْا َّلاإِ هُدَنْعِ
 نõَِاشَ اهَيفِفَ ةٍئَامِوَ نَيرِشْعِ ىلَعَ تْدَازَ اذَإِفَ ةٍئَامِوَ نَيرِشْعِ لىَإِ ةٌاشَ اهَيفِفَ ينَعِبَرْأَ تْنَاكَ اذَإِ مِنَغَلْا ةِمَئِاسَ فيِوَ اَُّ«رَ
 ةٍئَامِ ثِلاَثَ ىلَعَ تْدَازَ اذَإِفَ ةٍئَامِ ثَلاَثَ غَلُْـبـَت نْأَ لىَإِ هٍايَشِ ثُلاَثَ اهَيفِفَ ينِْتَـَئامِ ىلَعَ تْدَازَ اذَإِفَ ينِْتَـَئامِ غَلُْـبـَت نْأَ لىَإِ
 قُدِّصَمُلْا ءَاشَيَ نْأَ َّلاإِ مِنَغَلْا سُيْـَت لاَوَ مِنَغَلْا نْمِ رٍاوَعَ تُاذَ لاَوَ ةٌمَرِهَ ةِقَدََّصلا فيِ ذُخَؤْـُي لاَوَ ةٌاشَ ةٍاشَ ةِئَامِ لِّكُ يفِفَ
 ةَِّيوَِّسلِ� امَهُـَنْـيـَب نِاعَجَاترََيَ امََُّ�إِفَ ينِْطَيلِخَ نْمِ نَاكَ امَوَ ةِقَدََّصلا ةَيَشْخَ عٍمِتَمجُْ ينَْبَ قَُّرفَـُي لاَوَ قٍترَِفْمُ ينَْبَ عُمَيجُْ لاَوَ
 َّلاإِ لُامَلْا نْكُيَ لمَْ نْإِفَ رِشْعُلْا عُبْرُ ةِقَرِّلا فيِوَ اَُّ«رَ ءَاشَيَ نْأَ َّلاإِ ءٌيْشَ اهَيفِ سَيْلَـَف ينَعِبَرْأَ لِجَُّرلا ةُمَئِاسَ غْلُْـبـَت لمَْ نْإِفَ
  ةجام نباو يئاسنلاو دواد وبأو يراخبلا هجرخأ = .اَُّ«رَ ءَاشَيَ نْأَ َّلاإِ ءٌيْشَ اهَيفِ سَيْلَـَف ةًئَامِوَ ينَعِسْتِ

Artinya: Abdullah bin Anas, ia mengaku bahwa Abu Bakar telah menulis Anas dan padanya 
terdapat stempel Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam ketika ia mengutusnya sebagai 
petugas pengambil zakat, dan ia menulis untuknya, dan ternyata tulisan tersebut berisi: ini 
adalah kewajiban zakat yang telah diwajibkan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
kepada orang-orang muslim yang telah Allah Azza wa Jalla perintahkan kepada Nabi-Nya 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Maka Barang siapa di antara orang-orang muslim yang 
diminta zakatnya sesuai dengan ketentuannya, maka hendaknya ia memberikannya. Dan 
barang siapa yang diminta lebih dari itu maka janganlah ia memberinya. Unta yang kurang 
dari 25, zakatnya adalah satu ekor kambing, setiap lima dzaud terdapat zakat satu ekor 
kambing, kemudian apabila telah mencapai 25 ekor, maka padanya terdapat zakat satu ekor 
bintu makhadh hingga mencapai 35, apabila tidak ada bintu makhadh maka ibnu labun (yang 
memiliki umur dua tahun) jantan, kemudian apabila telah mencapai 36 maka padanya zakat 
bintu labun (yang memiliki umur dua tahun) hingga mencapai 45, kemudian apabila telah 
mencapai 46 maka padanya hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun) yang siap untuk hamil, 
hingga mencapai 60. Kemudian apabila 61 maka padanya terdapat zakat 75. Kemudian 
apabila telah mencapai 76 maka padanya zakat dua bintu labun (yang memiliki umur dua 
tahun), hingga mencapai 90, kemudian apabila telah mencapai 91 maka padanya zakat dua 
ekor hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun) yang siap hamil, hingga mencapai 120. 
Kemudian apabila melebihi 120 maka pada setiap 40 terdapat zakat satu ekor bintu labun 
(yang memiliki umur dua tahun), dan pada setiap 50 terdapat zakat satu ekor hiqqah (yang 
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memiliki umur tiga tahun). Kemudian apabila telah nampak umur-umur unta dalam zakat-
zakat wajib, maka barang siapa yang telah sampai padanya zakat jadza’ah (yang memiliki 
umur empat tahun) dan ia tidak memiliki jadza’ah (yang memiliki umur empat tahun) akan 
tetapi memiliki hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun) maka diterima darinya, dan 
bersamanya ia memberikan dua ekor kambing apabila keduanya mudah baginya, uang atau 
dua puluh dirham. Dan barang siapa yang telah sampai padanya zakat hiqqah (yang memiliki 
umur tiga tahun) dan ia tidak memiliki hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun) akan tetapi 
memiliki jadza’ah (yang memiliki umur empat tahun) maka diterima darinya dan petugas 
zakat memberinya uang dua puluh dirham, atau dua ekor kambing. Dan barang siapa yang 
telah sampai padanya zakat hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun) dan ia tidak memiliki 
hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun) akan tetapi memiliki bintu labun (yang memiliki 
umur dua tahun) maka diterima darinya. -Abu Daud berkata: “Dari sini aku tidak hafal dari 
Musa sebagaimana yang aku inginkan. - dan bersamanya ia memberikan dua ekor kambing 
apabila keduanya mudah baginya, atau dua puluh dirham. Dan barang siapa yang telah 
sampai padanya zakat bintu labun (yang memiliki umur dua tahun) dan ia hanya memiliki 
hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun) maka diterima darinya.” Abu Daud berkata: 
“Hingga kini kemudian aku meyakininya.” Ia berkata: “Dan petugas pengambil zakat 
memberinya uang dua puluh dirham atau dua ekor kambing. Dan barang siapa yang sampai 
padanya zakat bintu labun (yang memiliki umur dua tahun) dan ia hanya memiliki bintu 
makhadh maka diterima darinya disertai dengan dua ekor kambing atau uang dua dirham. 
Dan barang siapa yang telah sampai (nishab) zakat bintu makhadh dan ia hanya memiliki 
ibnu labun (yang memiliki umur dua tahun) jantan, maka diterima darinya dan tidak disertai 
dengan apapun. Dan barang siapa yang hanya memiliki dua ekor maka tidak ada zakat 
padanya kecuali pemiliknya menginginkannya. Pada kambing yang digembala di padang 
rumput apabila berjumlah 40 maka padanya zakat satu ekor kambing hingga 120 ekor, 
kemudian apabila melebihi 120 maka padanya zakat dua ekor kambing hingga mencapai 
200 ekor. Kemudian apabila melebihi 200 ekor maka padanya terdapat zakat tiga ekor 
kambing hingga mencapai 300, kemudian apabila telah melebihi 300 ekor maka setiap 100 
kambing terdapat zakat satu ekor kambing. Dan dalam zakat tidak diambil kambing yang 
tua dan telah tanggal gigi-giginya, kambing yang memiliki aib, dan kambing pejantan, 
kecuali petugas pengambil zakat menghendakinya. Tidak boleh digabungkan antara 
kambing yang dipisahkan dan tidak boleh dipisahkan antara kambing yang digabungkan 
karena khawatir wajib mengeluarkan zakat. Kambing yang berasal dari gabungan dua orang 
maka keduanya membagi dengan sama. Kemudian apabila kambing yang digembalakan di 
padang rumput tidak mencapai 40 ekor maka tidak ada zakat padanya kecuali pemiliknya 
menghendakinya. Pada perak terdapat zakat seperempat puluh, kemudian apabila harta 
tersebut hanya mencapai 190 maka tidak ada zakat padanya kecuali pemiliknya 
menghendakinya.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Sa`imah (Ternak yang Tidak Digembalakan), No. 
Hadits: 1339) 
 
No. 2488 
Nabi bersabda: 

 هُنَرَقَـَف ضَبِقُ َّتىحَ هِلِاَّمعُ لىَإِ هُجْرِيخُْ مْلَـَف ةِقَدََّصلا بَاتَكِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ بَتَكَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ لمٍِاسَ نْعَ
 رٍشْعَ فيِوَ ةٌاشَ لِبِلإِْا نْمِ سٍخمَْ فيِ هِيفِ نَاكَفَ ضَبِقُ َّتىحَ رُمَعُ هِبِ لَمِعَ َّثمُ ضَبِقُ َّتىحَ رٍكْبَ وبُأَ هِبِ لَمِعَـَف هِفِيْسَبِ

 نْإِفَ ينَثِلاَثَوَ سٍخمَْ لىَإِ ضٍامخََ ةُنَـْبا نَيرِشْعِوَ سٍخمَْ فيِوَ هٍايَشِ عُبَرْأَ نَيرِشْعِ فيِوَ هٍايَشِ ثُلاَثَ ةَرَشْعَ سَخمَْ فيِوَ نõَِاشَ
 اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ اذَإِفَ ينَتِّسِ لىَإِ ةٌَّقحِ اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ اذَإِفَ ينَعِبَرْأَوَ سٍخمَْ لىَإِ نٍوبُلَ ةُنَـْبا اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ
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 لىَإِ نِاتََّقحِ اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ اذَإِفَ ينَعِسْتِ لىَإِ نٍوبُلَ اتَـَنـْبا اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ اذَإِفَ ينَعِبْسَوَ سٍخمَْ لىَإِ ةٌعَذَجَ
 لِّكُ فيِ مِنَغَلْا فيِوَ نٍوبُلَ ةُنَـْبا ينَعِبَرْأَ لِّكُ فيِوَ ةٌَّقحِ ينَسِخمَْ لِّكُ يفِفَ كَلِذَ نْمِ رَـَثكْأَ لُبِلإِْا تْنَاكَ نْإِفَ ةٍئَامِوَ نَيرِشْعِ
 اهَيفِفَ ينِْتَـَئامِلْا ىلَعَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ نْإِفَ ينِْتَـَئامِ لىَإِ نõَِاشَفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ نْإِفَ ةٍئَامِوَ نَيرِشْعِ لىَإِ ةٌاشَ ةًاشَ ينَعِبَرْأَ
 غَلُْـبـَت َّتىحَ ءٌيْشَ اهَيفِ سَيْلَوَ ةٌاشَ ةٍاشَ ةِئَامِ لِّكُ يفِفَ كَلِذَ نْمِ رَـَثكْأَ مُنَغَلْا تْنَاكَ نْإِفَ ةٍئَامِ ثِلاَثَ لىَإِ هٍايَشِ ثُلاَثَ
 امَهُـَنْـيـَب نِاعَجَاترََيَ امََُّ�إِفَ ينِْطَيلِخَ نْمِ نَاكَ امَوَ ةِقَدََّصلا ةَفَامخََ قٍرِّفَـَتمُ ينَْبَ عُمَيجُْ لاَوَ عٍمِتَمجُْ ينَْبَ قَُّرفَـُي لاَوَ ةَئَامِلْا
 بٍيْعَ تُاذَ لاَوَ ةٌمَرِهَ ةِقَدََّصلا فيِ ذُخَؤْـُي لاَوَ ةَِّيوَِّسلِ�

 نْمِ قُدِّصَمُلْا ذَخَأَفَ اطًسَوَ اثًلُـُثوَ ارًايَخِ اثًلُـُثوَ ارًارَشِ اثًلُـُث íًلاَثْأَ ءُاَّشلا تْمَسِّقُ قُدِّصَمُلْا ءَاجَ اذَإِ ُّيرِهُّْزلا لَاقَ لاق
 ينٍْسَحُ نُبْ نُايَفْسُ َ¤برََخْأَ ُّيطِسِاوَلْا دَيزِيَ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ ةَبَْـيشَ بيِأَ نُبْ نُامَثْعُ انَـَثَّدحَ رَقَـَبلْا ُّيرِهُّْزلا رْكُذْيَ لمَْوَ طِسَوَلْا
ñِِْنُبْا َ¤برََخْأَ ءِلاَعَلْا نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ يِّرِهُّْزلا مَلاَكَ رْكُذْيَ لمَْوَ نٍوبُلَ نُبْافَ ضٍامخََ ةُنَـْبا نْكُتَ لمَْ نْإِفَ لَاقَ هُانَعْمَوَ هِدِانَس 
 هُبَـَتكَ يذَِّلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بِاتَكِ ةُخَسْنُ هِذِهَ لَاقَ بٍاهَشِ نِبْا نْعَ دَيزِيَ نِبْ سَنُويُ نْعَ كِرَابَمُلْا

 ىلَعَ اهَـُتْـيعَوَـَف رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نُبْ لمُِاسَ اهَينِأَرَـْقأَ بٍاهَشِ نُبْا لَاقَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ لُآ دَنْعِ يَهِوَ ةِقَدََّصلا فيِ
 رَكَذَفَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ لمِِاسَوَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْمِ زِيزِعَلْا دِبْعَ نُبْ رُمَعُ خَسَتَـْنا تيَِّلا يَهِوَ اهَهِجْوَ
 اذَإِفَ ةًئَامِوَ نَيرِشْعِوَ اعًسْتِ غَلُْـبـَت َّتىحَ نٍوبُلَ تِانَـَب ثُلاَثَ اهَيفِفَ ةًئَامِوَ نَيرِشْعِوَ ىدَحْإِ تْنَاكَ اذَإِفَ لَاقَ ثَيدِلحَْا

 نِاتََّقحِ اهَيفِفَ ةًئَامِوَ ينَعِبَرْأَ تْنَاكَ اذَإِفَ ةًئَامِوَ ينَثِلاَثَوَ اعًسْتِ غَلُْـبـَت َّتىحَ ةٌَّقحِوَ نٍوبُلَ اتَْـنبِ اهَيفِفَ ةًئَامِوَ ينَثِلاَثَ تْنَاكَ
 ينَسِخمَْوَ اعًسْتِ غَلُْـبـَت َّتىحَ قٍاقَحِ ثُلاَثَ اهَيفِفَ ةًئَامِوَ ينَسِخمَْ تْنَاكَ اذَإِفَ ةًئَامِوَ ينَعِبَرْأَوَ اعًسْتِ غَلُْـبـَت َّتىحَ نٍوبُلَ تُنْبِوَ
 اهَيفِفَ ةًئَامِوَ ينَعِبْسَ تْنَاكَ اذَإِفَ ةًئَامِوَ ينَتِّسِوَ اعًسْتِ غَلُْـبـَت َّتىحَ نٍوبُلَ تِانَـَب عُبَرْأَ اهَيفِفَ ةًئَامِوَ ينَتِّسِ تْنَاكَ اذَإِفَ ةًئَامِوَ
 َّتىحَ نٍوبُلَ اتَـَنـْباوَ نِاتََّقحِ اهَيفِفَ ةًئَامِوَ ينَنِاثمََ تْنَاكَ اذَإِفَ ةًئَامِوَ ينَعِبْسَوَ اعًسْتِ غَلُْـبـَت َّتىحَ ةٌَّقحِوَ نٍوبُلَ تِانَـَب ثُلاَثَ
 ةًئَامِوَ ينَعِسْتِوَ اعًسْتِ غَلُْـبـَت َّتىحَ نٍوبُلَ تُنْبِوَ قٍاقَحِ ثُلاَثَ اهَيفِفَ ةًئَامِوَ ينَعِسْتِ تْنَاكَ اذَإِفَ ةًئَامِوَ ينَنِاثمََوَ اعًسْتِ غَلُْـبـَت
 وَنحَْ رَكَذَفَ مِنَغَلْا ةِمَئِاسَ فيِوَ تْذَخِأُ تْدَجِوُ ينَِّْنسِّلا ُّيأَ نٍوبُلَ تِانَـَب سُخمَْ وْأَ قٍاقَحِ عُبَرْأَ اهَيفِفَ ينِْتَـَئامِ تْنَاكَ اذَإِفَ

 ءَاشَيَ نْأَ َّلاإِ مِنَغَلْا سُيْـَت لاَوَ مِنَغَلْا نْمِ رٍاوَعَ تُاذَ لاَوَ ةٌمَرِهَ ةِقَدََّصلا فيِ ذُخَؤْـُي لاَوَ هِيفِوَ ينٍْسَحُ نِبْ نَايَفْسُ ثِيدِحَ
  يذمترلاو دواد وبأ هجرخأ =.قُدِّصَمُلْا

Artinya: Dari Salim dari ayahnya, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
telah menulis catatan mengenai zakat dan beliau tidak mengeluarkannya kepada para 
pegawainya hingga beliau meninggal. Beliau menyertakan pada pedangnya. Kemudian Abu 
Bakar melaksanakannya hingga ia meninggal, kemudian dilaksanakan oleh Umar hingga ia 
meninggal. Catatan tersebut berisi: pada 5 ekor unta terdapat zakat 1 ekor kambing, dan pada 
10 ekor terdapat zakat 2 ekor kambing, pada 15 ekor unta terdapat zakat 3 ekor kambing, 
pada 20 ekor unta terdapat 4 ekor kambing, pada 25 ekor unta terdapat zakat 1 ekor bintu 
makhadh hingga 35 ekor, kemudian apabila lebih 1 maka padanya terdapat zakat 1 ekor 
bintu labun (yang memiliki umur dua tahun) hingga 45 ekor, kemudian apabila lebih 1 maka 
padanya terdapat zakat 1 ekor hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun) hingga 6 ekor, 
kemudian apabila lebih 1 ekor maka padanya terdapat zakat 1 ekor jadza’ah (yang memiliki 
umur empat tahun) hingga 75 ekor, kemudian apabila lebih 1 ekor maka padanya terdapat 
zakat 2 ekor bintu labun (yang memiliki umur dua tahun), hingga 90 ekor, kemudian apabila 
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lebih 1 ekor maka padanya terdapat zakat 2 ekor hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun), 
hingga 120 ekor. Kemudian apabila lebih banyak dari itu maka pada setiap 50 ekor terdapat 
zakat 1 ekor hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun), dan pada setiap 4 ekor terdapat zakat 
1 ekor bintu labun (yang memiliki umur dua tahun). Pada kambing, setiap 40 ekor kambing 
terdapat zakat 1 kambing, hingga 120 ekor kambing. Kemudian apabila lebih 1 ekor maka 
padanya terdapat zakat 2 ekor kambing, hingga 200 ekor. Kemudian apabila 1 ekor melebihi 
200 ekor maka padanya terdapat zakat 3 ekor kambing, hingga 300 ekor, kemudian apabila 
kambing tersebut lebih dari itu, maka pada setiap 100 ekor terdapat zakat 1 ekor kambing, 
dan padanya tidak terdapat zakat hingga mencapai 100 ekor. Dan tidak dipisahkan antara 
kambing yang digabungkan dan tidak digabungkan antara kambing yang terpisah karena 
khawatir wajib zakat. Dan kambing yang berasal dari gabungan dua orang maka keduanya 
membagi dengan sama. Tidak diambil dalam zakat kambing yang sudah tua dan tanggal 
giginya, serta kambing yang memiliki aib. 'Abbad bin Al 'Awwam berkata: “Az-Zuhri 
berkata: apabila petugas zakat telah datang maka kambing dibagi menjadi tiga, seperti tiga 
adalah kambing jelek, sepertiga kambing pilihan, dan sepertiga kambing pertengahan. 
Kemudian petugas zakat mengambil dari kambing yang pertengahan, dan Az-Zuhri tidak 
menyebutkan sapi.” Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah, telah 
menceritakan kepada Kami Muhammad bin Yazid Al-Wasithi, telah mengabarkan kepada 
Kami Sufyan bin Husain dengan sanad dan maknanya, ia berkata: “Apabila tidak ada bintu 
makhadh, maka dikeluarkan ibnu labun (yang memiliki umur dua tahun).” Dan ia tidak 
menyebutkan perkataan Az-Zuhri. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-
'Ala, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Al-Mubarak dari Yunus bin Yazid dari Ibnu 
Syihab, ia berkata: “Ini adalah naskah catatan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang 
beliau tulis mengenai zakat,dan naskah tersebut ada pada keluarga Umar bin Khattab.” Ibnu 
Syihab berkata: “Salim bin Abdullah bin Umar telah membacakannya kepadaku, kemudian 
aku menghafalnya sesuai dengan keadaannya, dan naskah itu yang disalin oleh Umar bin 
Abdul 'Aziz dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, serta Salim bin Abdullah bin Umar.” 
Kemudian ia menyebutkan hadits tersebut, ia berkata: “Apabila berjumlah 121 maka 
padanya terdapat zakat 3 bintu labun (yang memiliki umur dua tahun), hingga mencapai 
129. Kemudian apabila berjumlah 130 maka padanya terdapat zakat 2 bintu labun (yang 
memiliki umur dua tahun), dan 1 ekor hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun), hingga 
mencapai 139. Kemudian apabila berjumlah 140 maka padanya terdapat zakat 2 hiqqah 
(yang memiliki umur tiga tahun) dan 1 bintu labun (yang memiliki umur dua tahun), hingga 
mencapai 149. Kemudian apabila berjumlah 150 maka padanya terdapat zakat 3 hiqqah 
(yang memiliki umur tiga tahun), hingga mencapai 159. Kemudian apabila berjumlah 160 
maka padanya terdapat zakat 4 bintu labun (yang memiliki umur dua tahun), hingga 
mencapai 169. Kemudian apabila berjumlah 170 maka padanya terdapat zakat 3 bintu labun 
(yang memiliki umur dua tahun) dan 1 hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun), hingga 
mencapai 179. Kemudian apabila berjumlah 180 maka padanya terdapat zakat 2 hiqqah 
(yang memiliki umur tiga tahun), dan 2 bintu labun (yang memiliki umur dua tahun), hingga 
mencapai 189. Kemudian apabila berjumlah 190 maka padanya terdapat zakat 3 hiqqah 
(yang memiliki umur tiga tahun), dan 1 bintu labun (yang memiliki umur dua tahun), hingga 
mencapai 199. Kemudian apabila berjumlah 200 maka padanya terdapat zakat 4 hiqqah 
(yang memiliki umur tiga tahun), atau 5 bintu labun (yang memiliki umur dua tahun), 
kambing manapun yang berumur dua tahun didapat maka diambil. Dan pada hewan yang 
digembalakan di padang rumput ... kemudian ia menyebutkan seperti hadits Sufyan bin 
Husain, dan padanya disebutkan: dan tidak diambil dalam zakat kambing yang tua dan telah 
tanggal giginya, serta yang memiliki aib, serta kambing pejantan, kecuali petugas zakat 
menghendakinya.” 
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(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Sa`imah (Ternak yang Tidak Digembalakan), No. 
Hadits: 1340) 
 
No. 2489 
Nabi bersabda: 

 نحمرلا الله مسب “ هـيـف تدجوف : لاق ، ةقدصلا في هنع الله يضر باطلخا نب رـمـع باـتـك أرق هنأ سنأ نب كلام
 كلذ قوف اميفو ، ةاش : سخم لك في ، منغلا : ا�ودف لبلإا نم نيرشعو عبرأ في :ةقدصلا باتك اذه . ميحرلا
 ينعبرأو سخم لىإ كلذ قوف اميفو ، ركذ نوبل نباف ، ضامخ ةنبا نكت لم نإف ، ضامخ تنب : ينثلاثو سخم لىإ
 ، ةعذج ينعبسو سخم لىإ كلذ قوف اميفو ، لحفلا ةقورط : ةقح : ينتس لىإ كلذ قوف اميفو ، نوبل تنب :
 داز امف ، لحفلا اتقورط ناتقح : ةئامو نيرشع لىإ كلذ قوف اميفو ، نوبل اتنبا : ينعست لىإ كلذ قوف اميفو
 ينعبرأ تغلب اذإ : منغلا ةمئاس فيو . ةقح : ينسخم لك فيو ، نوبل ةنبا :ينعبرأ لك يفف ، لبلإا نم كلذ ىلع
 امف . هايش ثلاث : ةئاثملاث لىإ كلذ قوف اميفو . نõاش : ينتئام لىإ كلذ قوف اميفو ةاش : ةئامو نيرشع لىإ
 قدصلما ءاش ام لاإ ، راوع تاذ لاو ، ةمره لاو ، سيت ةقدصلا في جريخلاو ، ةاش : ةئام لك يفف كلذ ىلع داز
 امهنيب ناعجاتري ام�إف ينطيلخ نم ناك امو ، ةقدصلا ةيشخ ،عمتمج ينب قرفي لاو ، قرفتم ينب عميج لاو ،
  أطولما هجرخأ . ”رشعلا عبر : ةقرلا فيو ، ةيوسل�

Artinya: Malik bin Anas berkata bahwa dia membaca Kitāb Umar bin Khattab Radliyallahu 
‘anhu tentang sedekah, dia berkata: “Saya menemukan di dalamnya ‘Dengan menyebut 
nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.’ Ini adalah buku amal: pada 24 
unta, tuliskan mereka: domba, di masing-masing lima: seekor domba, dan di atas itu menjadi 
35. Dia adalah putri pekerja, dan jika dia bukan putri pekerja, maka ibnu labun adalah laki-
laki, dan di atas itu menjadi 45: putri labun, dan di atas itu menjadi 60: Haqqa: Taruqa Al-
Fahl, dan di atas itu menjadi 75 batang, dan di atas itu menjadi 90: dua putri labun , dan di 
atasnya hingga 120: dua haqqa tariqat al-falah, dan apa pun yang melebihi unta, Dalam 
setiap 40: seorang putri Bonn, dan dalam setiap 50: sebuah hak. Dan pada domba betina: 
jika mencapai 40 hingga 20. 100: seekor domba, dan di atas itu menjadi 200: dua domba. 
Dan di atas itu, hingga 300: tiga domba. Lebih dari itu, maka untuk setiap 100: seekor 
domba, dan tidak ada kambing, tua, atau orang cacat yang keluar bersedekah kecuali apa 
yang diinginkan oleh orang yang beriman, dan dia tidak mengumpulkan orang-orang yang 
tercerai-berai, atau memisahkan antara suatu komunitas, karena takut bersedekah).  
(Al-Raqqah: Seperempat Sepersepuluh. Diriwayatkan oleh Al-Muwatta)  
 
No. 2490 
Nabi bersabda: 

 عَبْرُ اوتُاهَ لَاقَ هَّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُبُسَحْأَ يرٌْهَزُ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يٍّلِعَ نْعَ رِوَعْلأَْا ثِرِالحَْا نْعَ
 ةُسَخمَْ اهَيفِفَ مٍهَرْدِ تيَْئَامِ تْنَاكَ اذَإِفَ مٍهَرْدِ تيَْئَامِ َّمتِتَ َّتىحَ ءٌيْشَ مْكُيْلَعَ سَيْلَوَ مٌهَرْدِ اهمًَرْدِ ينَعِبَرْأَ لِّكُ نْمِ رِوشُعُلْا
 اهَيفِ كَيْلَعَ سَيْلَـَف نَوثُلاَثَوَ عٌسْتِ َّلاإِ نْكُيَ لمَْ نْإِفَ ةٌاشَ ةًاشَ ينَعِبَرْأَ فيِ مِنَغَلْا فيِوَ كَلِذَ بِاسَحِ ىلَعَـَف دَازَ امَفَ مَهِارَدَ
 هيبأ نع لماس هاور يذلا وه يرهزلا ثيدحو ، دواد وبأ لاق اذكه =.يِّرِهُّْزلا لَثْمِ  مِنَغَلْا ةَقَدَصَ قَاسَوَ ءٌيْشَ
 رَكَذَفَ لِبِلإِْا فيِوَ ءٌيْشَ لِمِاوَعَلْا ىلَعَ سَيْلَوَ ةٌَّنسِمُ ينَعِبَرْلأَْا فيِوَ عٌيبِتَ ينَثِلاَثَ لِّكُ فيِ رِقَـَبلْا فيِوَ: دواد وبأ لاق ثم
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 لمَْ نْإِفَ ضٍامخََ ةُنَـْبا اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ اذَإِفَ مِنَغَلْا نْمِ ةٌسَخمَْ نَيرِشْعِوَ سٍخمَْ فيِوَ لَاقَ ُّيرِهُّْزلا رَكَذَ امَكَ اهَـَتـَقدَصَ
 اذَإِفَ ينَعِبَرْأَوَ سٍخمَْ لىَإِ نٍوبُلَ تُنْبِ اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ اذَإِفَ ينَثِلاَثَوَ سٍخمَْ لىَإِ رٌكَذَ نٍوبُلَ نُبْافَ ضٍامخََ تُنْبِ نْكُتَ
 ةًدَحِاوَ نيِعْـَي ةًدَحِاوَ تْدَازَ اذَإِفَ لَاقَ يِّرِهُّْزلا ثِيدِحَ لَثْمِ قَاسَ َّثمُ ينَتِّسِ لىَإِ لِمَلجَْا ةُقَورُطَ ةٌَّقحِ اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ
 لاَوَ ةٌَّقحِ ينَسِخمَْ لِّكُ يفِفَ كَلِذَ نْمِ رُـَثكْأَ لُبِلإِْا تْنَاكَ نْإِفَ ةٍئَامِوَ نَيرِشْعِ لىَإِ لِمَلجَْا اتَـَقورُطَ نِاتََّقحِ اهَيفِفَ ينَعِسْتِوَ
 نْأَ َّلاإِ سٌيْـَت لاَوَ رٍاوَعَ تُاذَ لاَوَ ةٌمَرِهَ ةِقَدََّصلا فيِ ذُخَؤْـُت لاَوَ ةِقَدََّصلا ةَيَشْخَ قٍترَِفْمُ ينَْبَ عُمَيجُْ لاَوَ عٍمِتَمجُْ ينَْبَ قَُّرفَـُي
 وبأ لاق رِشْعُلْا فُصْنِ هِيفِفَ بُرْغَلْا ىقَسَ امَوَ رُشْعُلْا ءُامََّسلا تْقَسَ وْأَ رُاَْ�لأَْا هُتْقَسَ امَ تِابََّـنلا فيِوَ قُدِّصَمُلْا ءَاشَيَ
 نْكُيَ لمَْ اذَإِ مٍصِاعَ ثِيدِحَ فيِوَ ةًَّرمَ لَاقَ هُبُسَحْأَ يرٌْهَزُ لَاقَ مٍاعَ لِّكُ فيِ ةُقَدََّصلا ثِرِالحَْاوَ مٍصِاعَ ثِيدِحَ فيِوَ : دواد
 بٍهْوَ نُبْا َ¤برََخْأَ ُّيرِهْمَلْا دَوُادَ نُبْ نُامَيْلَسُ انَـَثَّدحَ نõَِاشَ وْأَ مَهِارَدَ ةُرَشَعَـَف نٍوبُلَ نُبْا لاَوَ ضٍامخََ ةُنَـْبا لِبِلإِْا فيِ
 هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يٍّلِعَ نْعَ رِوَعْلأَْا ثِرِالحَْاوَ ةَرَمْضَ نِبْ مِصِاعَ نْعَ قَحَسْإِ بيِأَ نْعَ رَخَآ ىَّسمَوَ مٍزِاحَ نُبْ رُيرِجَ نيِبرََخْأَ
 اهَيفِفَ لُوْلحَْا اهَْـيلَعَ لَاحَوَ مٍهَرْدِ اتَـَئامِ كَلَ تْنَاكَ اذَإِفَ لَاقَ ثِيدِلحَْا اذَهَ لَِّوأَ ضِعْـَببِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ
 ارًانَيدِ نَورُشْعِ كَلَ نَاكَ اذَإِفَ ارًانَيدِ نَورُشْعِ كَلَ نَوكُيَ َّتىحَ بِهََّذلا فيِ نيِعْـَي ءٌيْشَ كَيْلَعَ سَيْلَوَ مَهِارَدَ ةُسَخمَْ
 وْأَ كَلِذَ بِاسَحِبِفَ لُوقُـَي ٌّيلِعَأَ يرِدْأَ لاَفَ لَاقَ كَلِذَ بِاسَحِبِفَ دَازَ امَفَ رٍانَيدِ فُصْنِ اهَيفِفَ لُوْلحَْا اهَْـيلَعَ لَاحَوَ
 دُيزِيَ بٍهْوَ نُبْا لَاقَ ارًيرِجَ َّنأَ َّلاإِ لُوْلحَْا هِيْلَعَ لَويحَُ َّتىحَ ةٌاكَزَ لٍامَ فيِ سَيْلَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ هُعَـَفرَ
  دواد وبأ هجرخأ .لُوْلحَْا هِيْلَعَ لَويحَُ َّتىحَ ةٌاكَزَ لٍامَ فيِ سَيْلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ثِيدِلحَْا فيِ

Artinya: Dan Al-Harits Al-A'war dari Ali Radliyallahu ‘anhu, Zuhair berkata: “Aku 
mengiranya dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bahwa beliau bersabda: ‘Berikan 
seperempat puluh, dari setiap empat puluh dirham satu dirham. Dan tidak ada kewajiban 
sedikitpun atas kalian hingga sempurna seratus dirham. Maka apabila telah berjumlah dua 
ratus dirham maka padanya terdapat zakat lima dirham, kemudian selebihnya sesuai 
perhitungan tersebut. Pada kambing, untuk jumlah empat puluh kambing zakat satu 
kambing, maka apabila hanya berjumlah tiga puluh sembilan maka tidak ada kewajiban 
sedikitpun atas kalian.’ Dan ia menyebutkan zakat kambing seperti yang disebutkan Az-
Zuhri. Ia berkata: ‘Dan mengenai sapi pada setiap 30 ekor terdapat seekor tabi', pada jumlah 
40 terdapat satu musinnah, sapi yang digunakan untuk kerja tidak ada kewajiban sedikitpun, 
pada unta …’ kemudian ia menyebutkan zakatnya seperti yang telah disebutkan Az-Zuhri. 
Ia berkata: ‘Dan pada jumlah 25 terdapat zakat lima kambing, kemudian apabila lebih satu 
ekor maka padanya terdapat zakat satu ekor bintu makhadh, kemudian apabila tidak ada 
bintu makhadh maka ibnu labun jantan, hingga tiga puluh lima. Kemudian apabila lebih satu 
ekor maka padanya zakat satu ekor bintu labun, hingga empat puluh lima. Kemudian apabila 
lebih satu ekor maka padanya terdapat zakat satu ekor hiqqah yang siap hamil, hingga enam 
puluh. Kemudian ia menyebutkan seperti hadits Az-Zuhri. Ia berkata: ‘Kemudian apabila 
lebih satu ekor yaitu sembilan puluh satu ekor maka padanya terdapat zakat dua hiqqah yang 
siap untuk hamil, hingga seratus dua puluh. Kemudian apabila unta tersebut lebih banyak 
dari itu maka pada setiap lima puluh terdapat zakat satu hiqqah, dan tidak dipisahkan antara 
unta yang digabungkan, dan tidak digabungkan antara unta yang dipisahkan karena khawatir 
wajib mengeluarkan zakat. Dan tidak diambil dalam zakat unta yang tua dan telah tanggal 
giginya, serta yang miliki aib, dan unta pejantan, kecuali petugas zakat menghendakinya. 
Dan dalam tumbuh-tumbuhan yang diairi sungai atau disirami air hujan terdapat zakat 
sepersepuluh, dan yang disirami dengan ember maka padanya terdapat seperdua puluh.’ Dan 
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dalam hadits 'Ashim serta Al-Harits disebutkan: ‘Zakat pada setiap tahun.’ Zuhair berkata: 
‘Aku mengira ia berkata lagi: dan dalam hadits 'Ashim disebutkan: ‘Apabia di antara unta 
tersebut tidak ada bintu makhadh dan juga ibnu labun maka diganti sepuluh dirham atau dua 
ekor kambing.’ Telah menceritakan kepada Kami Sulaiman bin Daud Al Mahri, telah 
mengabarkan kepada Kami Ibnu Wahb, telah mengabarkan kepadaku Jarir bin Hazim dan 
ia menyebutkan orang yang lain, dari Abu Ishaq, dari 'Ashim bin Dhamrah serta Al Harits 
Al A'war dari Ali Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan 
sebagian permulaan hadits ini berkata: ‘Kemudian apabila engkau memiliki dua ratus 
dirham, dan telah mencapai haul maka padanya terdapat zakat lima dirham, dan engkau 
tidak berkewajiban apapun yaitu pada emas hingga engkau memiliki dua puluh dinar. Maka 
apabila engkau memiliki uang dua puluh dinar dan telah mencapai haul maka padanya zakat 
setengah dinar, kemudian selebihnya sesuai dengan perhitungan tersebut.’ Zuhair berkata: 
‘Aku tidak tahu apakah Ali mengatakan: sesuai dengan perhitungan tersebut atau ia 
merafa'kannya (menisbatkan perkataan kepada Rasulullah shallAllahu wa'alaihi wa sallam) 
kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Dan tidak ada zakat pada harta hingga masuk 
satu haul.’ Hanya saja Jarir berkata: ‘Ibnu Wahb menambahkan dalam hadits tersebut dari 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam: ‘Tidak ada zakat pada harta hingga masuk satu haul.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Sa`imah (Ternak yang Tidak Digembalakan), No. 
Hadits: 1342) 
 
No. 2491 
Nabi bersabda: 

 هُنْعَ ءِلاَؤُهَ كَلُأَسْيَ اَّمعَ كَلُأَسْأَ لاَ نيِّإِ تُلْـُق هُنْعَ سُاَّنلا قََّرفَـَت اَّملَـَف هِيْلَعَ رٌوثُكْمَ وَهُوَ دٍيعِسَ َ�أَ تُيْـَتأَ لَاقَ ةُعَزَـَق
 تْنَاكَ لَاقَـَف هِيْلَعَ اهَدَاعَأَفَ يرٍْخَ نْمِ كَلِذَ فيِ كَلَ امَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ةِلاَصَ نْعَ كَلُأَسْأَ تُلْـُق

 لُوسُرَوَ دِجِسْمَلْا لىَإِ عُجِرْـَي َّثمُ أَُّضوَـَتـَيـَف هُلَهْأَ تيÌَِْ َّثمُ هُتَجَاحَ يضِقْـَيـَف عِيقِبَلْا لىَإِ َ¤دُحَأَ قُلِطَنْـَيـَف مُاقَـُت رِهُّْظلا ةُلاَصَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ هُعَـَفرَأَ يرِدْأَ لاَ لَاقَـَف ةِاكََّزلا نْعَ هُتُلْأَسَوَ لَاقَ لىَولأُْا ةِعَكَّْرلا فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 نõَِاشَ اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ اذَإِفَ ةٍئَامِوَ نَيرِشْعِ لىَإِ ةٌاشَ ةًاشَ ينَعِبَرْأَ فيِوَ مَهِارَدَ ةُسَخمَْ مٍهَرْدِ تيَْئَامِ فيِ لاَ مْأَ مََّلسَوَ
 ةٌاشَ سٍخمَْ فيِ لِبِلإِْا فيِوَ ةٌاشَ ةٍئَامِ لِّكُ يفِفَ تْدَازَ اذَإِفَ ةٍئَامِ ثِلاَثَ لىَإِ هٍايَشِ ثُلاَثَ اهَيفِفَ تْدَازَ اذَإِفَ ينِْتَـَئامِ لىَإِ
 سٍخمَْ لىَإِ ضٍامخََ ةُنَـْبا نَيرِشْعِوَ سٍخمَْ فيِوَ هٍايَشِ عُبَرْأَ نَيرِشْعِ فيِوَ هٍايَشِ ثُلاَثَ ةَرَشْعَ سَخمَْ فيِوَ نõَِاشَ رٍشْعَ فيِوَ
 تْدَازَ اذَإِفَ ينَتِّسِ لىَإِ ةٌَّقحِ اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ اذَإِفَ ينَعِبَرْأَوَ سٍخمَْ لىَإِ نٍوبُلَ ةُنَـْبا اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ اذَإِفَ ينَثِلاَثَوَ
 اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ اذَإِفَ ينَعِسْتِ لىَإِ نٍوبُلَ اتَـَنـْبا اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ اذَإِفَ ينَعِبْسَوَ سٍخمَْ لىَإِ ةٌعَذَجَ اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ
 لاجر هلاجرو دحمأ هاور =نٍوبُلَ تُنْبِ ينَعِبَرْأَ لِّكُ فيِوَ ةٌَّقحِ ينَسِخمَْ لِّكُ يفِفَ تْدَازَ اذَإِفَ ةٍئَامِوَ نَيرِشْعِ لىَإِ نِاتََّقحِ
  حيحصلا

Artinya: Qaza'ah berkata: “Aku mendatangi Abu Sa'id yang sedang dikelilingi oleh orang 
banyak, maka ketika mereka telah bubar meninggalkannya aku pun berkata: ‘Aku tidak 
bertanya tentang apa yang ditanyakan oleh mereka, tetapi aku hanya akan bertanya 
kepadamu bagaimana salat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam?’ maka ia berkata: 
‘Bagian kebaikan bagimu dalam hal itu,’ dia ulangi hal itu hingga tiga kali. Maka ia pun 
berkata: ‘Salat zuhur didirikan lalu salah seorang dari kami pergi menuju Baqi' untuk buang 
hajat, setelah itu ia pergi rumahnya untuk berwudu, kemudian menuju masjid sedang 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam masih berada pada rakaat pertama.’ Qaza'ah 
berkata: ‘Lalu aku bertanya kepadanya tentang zakat, ia berkata: aku tidak tahu apakah ia 
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telah memarfu'kannya kepada Nabi atau tidak: pada setiap 200 dirham maka zakatnya adalah 
5 dirham, setiap 40 hingga 120 ekor kambing maka zakatnya adalah 1 ekor kambing, jika 
bertambah 1 hingga 200 kambing maka zakatnya adalah 2 ekor kambing, jika bertambah 1 
hingga 300 maka zakatnya adalah 3 ekor kambing, jika bertambah lagi maka pada setiap 
100 zakatnya adalah 1 ekor kambing. Dan pada setiap 5 ekor unta zakatnya adalah 1 ekor 
kambing, pada setiap 10 ekor unta zakatnya adalah 2 ekor kambing, pada setiap 15 ekor 
zakatnya 3 ekor kambing, pada setiap 20 ekor zakatnya 4 ekor kambing, pada setiap 25 
hingga 35 ekor zakatnya adalah bintu makhadl, jika bertambah 1 hingga 45 ekor maka 
zakatnya adalah bintu labun, jika bertambah 1 hingga 60 ekor maka zakatnya adalah 2 
hiqqah, jika bertambah 1 hingga 75 ekor maka zakatnya adalah jadza’ah, jika bertambah 
1hingga 90 maka zakatnya adalah 2 bintu labun, jika bertambah 1 hingga 120 ekor maka 
zakatnya adalah 2 hiqqah, jika bertambah lagi maka pada setiap 50 ekor zakatnya adalah 1 
hiqqah, dan pada setiap 40 ekor maka zakatnya bintu labun.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Sa'id Al Khudri Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 10881) 
 
No. 2492 
Nabi bersabda: 

 نسحو ملسأف قيقعل� ةنيدلما صلى الله عليه وسلم الله لوسر ىلع مدـق لئاو نب قورسم نأ ... دعس نب نامعنلا نب كاحضلا
 ىسع موق لىا �اتك لي بتكت نأ ، ملاسلإا لىإ مهوعدت موقلا ثعبت نأ بحأ نيإ : الله لوسر� لاقو هملاسإ
 ةلاصلا ماقñ تومرضح نم لاـيـقلأا لىإ ميحرلا نحمرلا الله مسب : هل بتكف هل بتكا ةـيواـعلم لاـقـف مهيدهي نأ الله
 لاو راغش لاو طارو لاو طلاخ لا رشعلا لعبلا فيو سملخا قوسلا فيو ةمسلاو ةعيبلا ىلع ةقدصلاو ةاكزلا ءاتيإو
 د�ز مهيلإ ثعبو مارح ركسم لكو بىرأ دقف ابجأ نم لاقع في نييرعب ينب عميجلاو هب لحم لاو بنج لاو قانش
 لجرلا جوزيف راغشلا امأو ةميقل� اهموقي لاف طارولا امأو ةيشالما ينب عميجلاف طلالخا امأ . يراصنلأا ديبل نب
 . ةهاعلا اهيلع نمؤت نأ لبق عابت نأ ءابجلإاو اهكرابم في اهلقعي نأ قانشلاو رهم لاب هتنبا رخلآا حكنيو هتنبا
  ةقث وهو سلدم هنكلو ةيقب هيفو يربكلا في نيابرطلا هاور

 
Artinya: Al-Dahhak bin Al-Nu'man bin Saad… bahwa Masrouq bin Wael datang kepada 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam di Madinah dengan aqiq, maka dia memeluk Islam 
dan menjadikan Islamnya baik. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang kepada unta-unta Hadhramaut dengan mendirikan salat dan zakat dan 
sedekah atas baiat dan tanda serta di pasar lima dan di sepuluh baal. Bin Labid Al-Anshari. 
Adapun yang mengaduk, dia tidak mengkombinasikan ternak. Adapun obligasi, dia tidak 
menghargainya. Adapun ketidakcocokan, seorang pria menikahi putrinya, dan yang lainnya 
menikahi putrinya tanpa mahar. Al-Tabarani meriwayatkannya di Al-Kabir, dan di 
dalamnya ada sisa, tetapi itu curang, dan itu dapat dipercaya.  
 
No. 2493 
Nabi bersabda:  

 نيِثََّدحَ لَاقَ دَوُادَ نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ ةَزَحمَْ نُبْ يىَيحَْ انَـَثَّدحَ لَاقَ ىسَومُ نُبْ مُكَلحَْا انَـَثَّدحَ لَاقَ رٍوصُنْمَ نُبْ ورُمْعَ َ¤برََخْأَ
 لىَإِ بَتَكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ مٍزْحَ نِبْ ورِمْعَ نِبْ دَِّممحَُ نِبْ رِكْبَ بيِأَ نْعَ ُّيرِهُّْزلا
 اهَـُتخَسْنُ هِذِهَ نِمَيَلْا لِهْأَ ىلَعَ تْئَرِقُـَف مٍزْحَ نِبْ ورِمْعَ عَمَ هِبِ ثَعَـَبوَ تَُ�دِّلاوَ نُنَُّسلاوَ ضُئِارَفَلْا هِيفِ ً�اتَكِ نِمَيَلْا لِهْأَ
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 لِيْـَق لٍلاَكُ دِبْعَ نِبْ ثِرِالحَْاوَ لٍلاَكُ دِبْعَ نِبْ مِيْعَـُنوَ لٍلاَكُ دِبْعَ نِبْ لَيبِحْرَشُ لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دٍَّممحَُ نْمِ
 ءُايَلِوْأَ ىضَرْـَي نْأَ َّلاإِ دٌوَـَق هَُّنإِفَ ةٍنَيِّـَب نْعَ لاًتْـَق انًمِؤْمُ طَبَـَتعْا نْمَ َّنأَ هِبِاتَكِ فيِ نَاكَوَ دُعْـَب اَّمأَ نَادَهمَْوَ رَفِاعَمَوَ ينٍْعَرُ يِذِ
 ينِْتَفََّشلا فيِوَ ةُيَدِّلا نِاسَلِّلا فيِوَ ةُيَدِّلا هُعُدْجَ بَعِوأُ اذَإِ فِنْلأَْا فيِوَ لِبِلإِْا نْمِ ةًئَامِ ةَيَدِّلا سِفَّْـنلا فيِ َّنأَوَ لِوتُقْمَلْا
 ةِيَدِّلا فُصْنِ ةِدَحِاوَلْا لِجْرِّلا فيِوَ ةُيَدِّلا ينِْنَْـيعَلْا فيِوَ ةُيَدِّلا بِلُّْصلا فيِوَ ةُيَدِّلا رِكََّذلا فيِوَ ةُيَدِّلا ينِْتَضَيْـَبلْا فيِوَ ةُيَدِّلا
 دِيَلْا عِبِاصَأَ نْمِ عٍبُصْأُ لِّكُ فيِوَ لِبِلإِْا نْمِ ةَرَشْعَ سَخمَْ ةِلَقِّـَنمُلْا فيِوَ ةِيَدِّلا ثُلُـُث ةِفَئِالجَْا فيِوَ ةِيَدِّلا ثُلُـُث ةِمَومُأْمَلْا فيِوَ
 ىلَعَوَ ةِأَرْمَلِْ� لُتَقْـُي لَجَُّرلا َّنأَوَ لِبِلإِْا نْمِ سٌخمَْ ةِحَضِومُلْا فيِوَ لِبِلإِْا نْمِ سٌخمَْ نِّسِّلا فيِوَ لِبِلإِْا نْمِ رٌشْعَ لِجْرِّلاوَ
 لٍلاَبِ نِبْ رِاَّكبَ نُبْ دَُّممحَُ هُفَلَاخَ رٍانَيدِ فُلْأَ بِهََّذلا لِهْأَ

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami ['Amru bin Manshur] telah menceritakan kepada 
kami [Al Hakam bin Musa] telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hamzah] dari 
[Sulaiman bin Daud] telah menceritakan kepadaku [Az-Zuhri] dari [Abu Bakar bin 
Muhammad bin 'Amru bin Hazm] dari [ayahnya] dari [kakeknya] bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam menulis surat kepada penduduk Yaman yang berisi tentang 
berbagai kewajiban, sunah-sunah, dan diyat. Beliau mengutus 'Amru bin Hazm untuk 
mengantar surat tersebut. Kemudian surat tersebut dibacakan di hadapan penduduk Yaman. 
Inilah naskahnya: Dari Muhammad, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, kepada Syurahbil 
bin Abdu Kulal dan Nu'aim bin Abdu Kulal, serta Al-Harits bin Abdu Kulal Qail Dzu ru'ain, 
Ma'afir, dan Hamdan: adapun selanjutnya ... Dan di antara isi surat tersebut adalah bahwa, 
“Barang siapa membunuh seorang mukmin secara zalim dengan adanya bukti maka ia 
mendapatkan balasan, kecuali apabila para wali orang yang dibunuh merasa rela. Untuk 
sebuah nyawa satu diyat yaitu seratus ekor unta, hidung apabila dipotong semuanya adalah 
satu diyat, untuk lidah satu diyat, untuk dua bibir satu diyat, dua buah pelir satu diyat, penis 
satu diyat, tulang belakang satu diyat, dua mata satu diyat, satu kaki setengah diyat, luka 
yang sampai kepada otak sepertiga diyat, luka dalam sepertiga diyat, tulang retak dan 
bergeser lima belas unta, dan untuk setiap jari tangan dan kaki sepuluh unta, untuk gigi lima 
unta, untuk luka yang menampakkan tulang lima unta. Dan seseorang dibunuh akibat 
membunuh seorang wanita, bagi pemilik emas diyatnya adalah seribu dinar.” Muhammad 
bin Bakkar bin Bilal menyelisihi hal tersebut.  
(HR. An Nasa’i) 
 
No. 2494 
Nabi bersabda: 

 نيرشع لىإ ةاش ينعبرأ في : تاقدصلا ةنس في هلامع لىإ بتك صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ هنع الله يضر كلام نب سنأ
 يفف منغلا ترثك نإف ةئاثملاث لىإ نõاش اهيفف ةدحاو تداز نإو ينتئام لىإ نõاش اهيفف ةدحاو تداز نإف ةئامو
 ةقدص في بتكو ةنسم ةرقب ينعبرأ لك فيو ةعذج ةرقب ينثلاث لك في رقبلا ةقدص في بتكو ةاش ةاش ةئام لك
 نيرشعو سخم فيو هايش عبرأ نيرشع فيو هابش ثلاث ةرشع سخم فيو نõاش رشع فيو ةاش سخم في لبلإا
 ةقح اهيفف ةدحاو تداز نإف ينعبرأو سخم لىإ نوبل تنب اهيفف ةدحاو تداز نإف ينثلاثو سخم لىإ ضامخ تنب
 لىإ نوبل اتنبا اهيفف ةدحاو تداز نإف ينعبسو ةسخم لىإ ةعذج اهيفف ةدحاو تداز نإف ينتس لىإ لحفلا ةقورط
 تنب ينعبرأ لك فيو ةقح ينسخم لك يفف لبلإا ترثك نإف ةئامو نيرشع لىإ ناتقحف ةدحاو تداز نإف ينعست
 تاقث هلاجر ةيقبو امهفرعأ لمو هـيـبأ نـع الله دبع نب ليعاسما نب دممح نع طسولأا في نيابرطلا هاور. نوبل
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Artinya: Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, menulis kepada para pekerjanya di tahun sedekah: untuk 40 domba menjadi 120. 
Setiap 30 ekor sapi memiliki tunggul, dan setiap 40 ekor sapi berumur, dan buku tentang 
sedekah unta diberikan untuk 5 ekor domba dan 10 ekor domba. Dan pada 15 tiga pria muda, 
dan pada 24 pria muda, dan pada 25 seorang gadis yang sedang melahirkan, hingga 35, jika 
satu meningkat, maka seorang gadis labun mencapai 45, dan jika 1 meningkat, maka hak 
truqah kuda menjadi 60. 90, dan jika 1 ditambah, maka dua haqqa menjadi dua puluh, 
seratus. Jika unta berlipat ganda, maka setiap 50 haqqa dan setiap 40 gadis labun. 
(Riwayat At-Thobrani dalam Al-Awshoth dari Muhammad bin Ismail bin Abdillah dari 
ayahnya dan aku tidak mengetahui mereka berdua, serta beberapa perawi tsiqah) 
 
No. 2495 
Nabi bersabda: 

 اهيفف اسخم تغلب اذإف ءيش لبلإا نم سخم نود اميف سيل هنأ : باطلخا نب رمع باتك أرق هنأ الله هحمر عف¤
 اذإف ةرشع عست لىإ ثلاث اهيفف ةرشع سخم تغلب اذإف ةرشع عبرأ لىإ نõاشن ارشع تناك اذإف عست لىإ ةاش
 تداز اذإف ينثلاثو سخم لىإ ضامخ تنب اهيفف نيرشعو اسخم تغلب اذإف نيرشعو عبرأ لىإ عبرأف نيرشعلا تغلب
 ينعستلا لىإ نوبل اتنبا اهيفف تداز اذإف ينتسلا لىإ ناتقح اهيقف تداز اذإف ينعبرأو سخم لىإ نوبل ةنبا اهيفف
 في سيلو نويل ةنبا ينعبرأ لك فيو ةقح ينسخم لك يفف تداز اذإف ةئامو نيرشعلا لىإ ناتقح اهيفن تداز اذإف
 ينتئالما لىإ نõاشن تداز اذإف ةئامو نيرشعلا لىإ ةاش اهيفف ينعبرلأا تغلب اذإف ينعبرلأا نود اميف ءيش منغلا
 ىلعي وبأ هاور. ةاش ةئام لك يفف ةئاثملاثلا ىلع تداز اذإف ةئاثملاثلا لىإ ءايش ثلاثف ينتئالما ىلع تداز اذإف
  تاقث هلاجرو

Artinya: Nafi' rahimahullah pernah membaca Kitāb Umar Ibn Al-Khattab: Tidak ada yang 
kurang dari lima unta, jika jumlahnya lima, maka ada seekor domba hingga sembilan, dan 
jika sepuluh, dua hingga empat belas, dan jika mereka mencapai lima belas, maka ada tiga 
hingga sembilan belas, dan jika mereka mencapai dua puluh, maka empat hingga dua puluh 
empat, dan jika mereka mencapai dua puluh lima, di mana ada seorang gadis yang sedang 
melahirkan hingga tiga puluh lima tahun. Jika dia meningkatkan seorang putri Laboun 
menjadi empat puluh lima, dan jika ahli hukumnya meningkatkan dua hak menjadi enam 
puluh, dan jika dia meningkatkan, maka dua putri labun menjadi sembilan puluh, dan jika 
penolakannya meningkat, dua hak menjadi dua puluh seratus, dan jika dia meningkat, maka 
untuk setiap lima puluh hak, dan untuk setiap empat puluh anak perempuan Leon, dan tidak 
ada di dalam domba yang kurang dari empat puluh. Jika dia mencapai empat puluh, maka 
di dalam domba A menjadi dua puluh dan seratus, dan jika dua keturunan bertambah 
menjadi dua ratus, dan jika lebih dari dua ratus, maka tiga menjadi tiga ratus, dan jika lebih 
dari tiga ratus, maka untuk setiap seratus domba. 

b. Aset yang Diairi dengan Air Hujan dan dengan Alat Pengairan 
 
No. 2496 
Nabi bersabda: 

 ، رشعلا : ً�رثع ناك وأ ، نويعلاو ءامسلا تقس اميف“ : لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نأ امهنع الله يضر رمع نب الله دبع
 نع ةجام نبا هلثم ىورو - يئاسنلاو دواد وبأو يذمترلاو يراخبلا هجرخأ ”رشعلا فصن حضنل� يقس امو
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 رشعلا لاعب ناك وأ نويعلاو را�لأاو ءامسلا تقس اميق لاق رمع نبا نعو “ �رشع ناك وأ“ ركذي لمو ةريره بيأ
  اًرصتمخ هونح رازبلا جرخأو . رمع نبا ثيدح نم هونح ىلعي وبأ ىورو . “ رشعلا فصن نياوسل� يقش اميفو .

Artinya: Abdullah bin Umar Radliyallahu 'anhu, bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, 
berkata: “Pada tanaman yang diairi dengan air hujan, mata air, atau air tanah maka zakatnya 
sepersepuluh, adapun yang diairi dengan menggunakan penyiraman maka zakatnya 
seperdua puluh.” Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Al-Tirmidzi, Abu Daud dan Al-Nasa'i – 
hadits serupa diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah, dengan tidak menyebutkan 
“… atau disirami air tanah (serapan)” dan dari Ibnu Umar yang berkata, “ … yang diairi 
dengan air hujan dan sungai atau mata air maka zakatnya sepersepuluh, adapun yang 
disirami dengan alat seperdua puluh.” Abu Ya'la meriwayatkan hal yang sama dari hadits 
Ibnu Umar, diriwayatkan juga oleh Al-Bazar semisal dengan itu. 
 
No. 2497 
Nabi bersabda: 

 يَقِسُ امَيفِوَ رُوشُعُلْا مُيْغَلْاوَ رُاَْ�لأَْا تْقَسَ امَيفِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا عَسمَِ هَُّنأَ رُكُذْيَ Dَِّا دِبْعَ نَبْ رَبِاجَ
  ملسم ةياور هذه . يئاسنلاو دواد وبأو ملسم هجرخأ =رِشْعُلْا فُصْنِ ةِيَنِاَّسلِ�

Artinya: Jabir bin Abdullah menyebutkan bahwa ia mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Tanaman yang mendapat air sungai dan tadah hujan, zakatnya 
sepersepuluh. Dan tanaman yang mendapat air dengan cara usaha, seperti dengan kincir air 
dan sebagainya, zakatnya seperdua puluh.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Sepersepuluh atau Setengah dari Sepersepuluh, No. 
Hadits: 1630) 
 
No. 2498 
Nabi bersabda: 

 يَقِسُ امَيفِوَ رُشْعُلْا نُويُعُلْاوَ ءُامََّسلا تْقَسَ امَيفِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 لعبلا ركذ طقسأو ، صلى الله عليه وسلم بينلا نع ةريره بيأ نع امهنع يذمترلا هجرخأو أطولما هجرخأ .رِشْعُلْا فُصْنِ حِضَّْنلِ?
  امهنع لاسرم يور دقو : اًضيأ لاقو ،

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata: “Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 
‘Hasil bumi yang diairi oleh air hujan dan mata air, zakatnya adalah sepersepuluh, adapun 
yang diairi sendiri dengan alat maka zakatnya seperdua puluh.’” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Tanaman yang Tak Dialiri Sungai atau Irigasi, No. 
Hadits: 578) 
 
No. 2499 
Nabi bersabda: 

 امَيفِوَ رَشْعُلْا ءُامََّسلا تْقَسَ اَّممِ ذَخُآ نْأَ نيِرَمَأَفَ نِمَيَلْا لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نيِثَعَـَب لَاقَ ذٍاعَمُ نْعَ
  رشعلا ةملك لبق “ لاعب يقس امو “ ةجام نبا فاضأو يئاسنلا هجرخأ رِشْعُلْا فَصْنِ ليِاوََّدلِ� يَقِسُ

Artinya: Dari Mu'adz dia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengutusku ke 
negeri Yaman, lalu beliau memerintahkanku untuk mengambil sepersepuluh hasil tanaman 
yang disiram dengan air hujan dan separuh dari sepersepuluh (seperdua puluh) hasil tanaman 
yang disiram dengan tenaga manusia.” 
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(HR. Nasa'i, Kitāb: Zakat, Bāb: Yang Terkena Kewajiban Sepersepuluh dan Seperdua 
Puluh, No. Hadits: 2444) 

c. Kadar Zakat Unta 
 
No. 2500 
Nabi bersabda: 

 تُنْبِ ينَعِبَرْأَ فيِ لٍبِإِ ةِمَئِاسَ لِّكُ فيِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ مٍيكِحَ نِبْ زَِْ« نْعَ
 اهَوذُخِآ َّ¤إِفَ اهَعَـَنمَ نْمَوَ اهَرُجْأَ هُلَـَف اَِ« ارًتجَِؤْمُ ءِلاَعَلْا نُبْا لَاقَ ارًتجَِؤْمُ اهَاطَعْأَ نْمَ اَِ«اسَحِ نْعَ لٌبِإِ قَُّرفَـُي لاَوَ نٍوبُلَ
  يئاسنلاو دواد وبأ هجرخأ .ءٌيْشَ اهَْـنمِ دٍَّممحَُ لِلآِ سَيْلَ َّلجَوَ َّزعَ انَبِّرَ تِامَزَعَ نْمِ ةًمَزْعَ هِلِامَ رَطْشَوَ

Artinya: Dari Bahz bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: “Pada setiap empat puluh unta saimah (yang digembala lebih 
dari satu tahun) terdapat zakat satu bintu labun (yang memiliki umur dua tahun), dan unta 
tidak boleh dipisahkan dari hitungannya, barang siapa yang memberikan zakatnya karena 
mengharap pahala, maka baginya pahala. Dan Barang siapa yang enggan membayarnya, 
maka kami akan mengambilnya dan setengah hartanya: sebagai kewajiban di antara 
kewajiban-kewajiban Allah Azza wa Jalla, dan keluarga Muhammad tidak berhak 
sedikitpun dari harta tersebut.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Sa`imah (Ternak yang Tidak Digembalakan), No. 
Hadits: 1344) 
 
No. 2501 
Nabi bersabda: 

 اهَْـنمِ جُرُيخَْ ،نَوثُلاََّثلا لُبِلإِْا مَعْنِ« :لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ بيِِّنَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،عِوَكْلأَْا نِبْ ةَمَلَسَ نِبْا نِعَ 
 ينَتِّسِّلاوَ ينَسِمْلخَْاوَ ينَعِبَرْلأَْا نَمِ يرٌْخَ يَهِوَ ،ةٌدَحِاوَ اهَْـنمِ حُنَيمُْوَ ،ةٌدَحِاوَ اللهِ لِيبِسَ فيِ اهَْـنمِ لَُّحرَـُيوَ ،ةٌدَحِاوَ اßَِاكَزَ فيِ
 هيفو ةعيله نبا هيفو يربكلا في نيابرطلا هاور. ةِئَمِلْا نَمِ ةِئَمِلْا بِحِاصَلِ لٌيْوَوَ ،ةِئَمِلْاوَ ينَعِسْتِّلاوَ ينَنِامََّثلاوَ ينَعِبَّْسلاوَ
 ملاك

Artinya: Dari Ibnu Salamah bin Al-Akwa’, dari ayahnya, dari Nabi Allah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: “Sebaik-baik unta berjumlah tiga puluh, dari unta tersebut dikeluarkan 
dalam zakatnya satu ekor, dan meninggalkan mereka di jalan Allah satu ekor, dan 
memberikan mereka satu ekor, yang lebih baik dari empat puluh, lima puluh, enam puluh, 
tujuh puluh, delapan puluh, sembilan puluh, dan seratus ekor unta, dan celakalah pemilik 
seratus dari seratus ekor unta yang tidak dikeluarkan zakatnya.” 

(Al-Tabarani meriwayatkannya di Al-Kabir, dan padanya Ibn Lahi'ah dan ada perkataan 
lain) 
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d. Kadar Zakat Sapi 
 
No. 2502 
Nabi bersabda: 

 اعًيبِتَ ةًرَقَـَب ينَثِلاَثَ لِّكُ نْمِ ذَخُآ نْأَ نيِرَمَأَفَ نِمَيَلْا لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نيِثَعَـَب لَاقَ لٍبَجَ نِبْ ذِاعَمُ نْعَ
 . يئاسنلاو دواد وبأو يذمترلا هجرخأ . رَفِاعَمَ هُلَدْعِ وْأَ ارًانَيدِ لمٍِاحَ لِّكُ نْمِوَ ةًَّنسِمُ ينَعِبَرْأَ لِّكُ نْمِوَ ةًعَيبِتَ وْأَ

Artinya: Dari Mu'adz bin Jabal dia berkata: “Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengutusku 
ke Yaman dan menyuruhku untuk mengambil zakat dari setiap tiga puluh ekor sapi zakatnya 
satu ekor tabi' atau tabi'ah, dan setiap empat puluh ekor sapi zakatnya satu ekor musinnah. 
Serta mengambil jizyah dari setiap yang baligh satu dinar atau seharga satu dinar seperti baju 
Ma'afir (baju yang dibuat di Ma'afir salah satu daerah di Yaman).” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Sapi, No. Hadits: 566) 
 

 نْأَ نِمَيَلْا لىَإِ نيِثَعَـَب ينَحِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نيِرَمَأَ لَاقَ لٍبَجَ نِبْ ذِاعَمُ نْعَ ةَمَلَسَ نِبْ لِئِاوَ بيِأَ نْعَ 
 ينَعِبَرْأَ غَلُْـبـَت َّتىحَ ةٌعَذَجَ وْأَ عٌذَجَ عٌبõَِ لٌجْعِ اهَيفِفَ ينَثِلاَثَ تْغَلَـَب اذَإِفَ ينَثِلاَثَ غَلُْـبـَت َّتىحَ ائًْـيشَ رِقَـَبلْا نْمِ ذَخُآ لاَ
 ةٌَّنسِمُ ةٌرَقَـَب اهَيفِفَ ينَعِبَرْأَ تْغَلَـَب اذَإِفَ

Artinya: Dari Abu Wa'il bin Salamah dari Mu'adz bin Jabal dia berkata: “Ketika Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengutusku ke negeri Yaman, beliau menyuruhku untuk tidak 
mengambil (zakat) dari sapi sedikitpun hingga mencapai tiga puluh ekor. Jika sudah 
mencapai tiga puluh ekor, maka zakatnya seekor anak sapi yang berumur satu tahun lebih, 
baik yang jantan atau betina. Apabila mencapai empat puluh, maka zakatnya satu ekor sapi 
yang sudah berumur dua tahun lebih.” 
(HR. An-Nasa’i, No. 2410 Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Sapi) 

 
No. 2503 
Nabi bersabda: 

 نَودُ ابمَِ تيَِأُوَ ةًَّنسِمُ ةًرَقَـَب ينَعِبَرْأَ نْمِوَ اعًيبِتَ ةًرَقَـَب ينَثِلاَثَ نْمِ ذَخَأَ َّيرِاصَنْلأَْا لٍبَجَ نَبْ ذَاعَمُ َّنأَ نيِِّامَيَلْا سٍوُاطَ نْعَ
 فيَِّوُـُتـَف هُلَأَسْأَفَ هُاقَلْأَ َّتىحَ ائًْـيشَ هِيفِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ عْسمَْأَ لمَْ لَاقَوَ ائًْـيشَ هُنْمِ ذَخÌَُْ نْأَ بىَأَفَ كَلِذَ
  أطولما هجرخأ .لٍبَجَ نُبْ ذُاعَمُ مَدُقْـَي نْأَ لَبْـَق مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ

Artinya: Dari Thawus Al-Yamani bahwa Mu'adz bin Jabal Al-Ansari mengambil satu anak 
sapi dari setiap tiga puluh ekor sapi, dan satu anak sapi yang berumur tiga tahun dari setiap 
empat puluh ekor sapi. Maka ketika ada yang menyerahkan zakat dengan umur yang kurang 
dari ketentuan itu, Mu'adz pun menolaknya. Mu'adz lalu berkata: “Aku tidak pernah 
mendengar dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam adanya suatu kewajiban padanya. 
Maka (aku tidak akan mengambilnya) hingga aku menemui beliau dan bertanya 
tentangnya.” Namun Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam meninggal, sebelum Mu'adz 
bin Jabal tiba. 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Sapi, No. Hadits: 531) 
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No. 2504 
Nabi bersabda: 

 ينَعِبَرْأَ لِّكُ فيِوَ ةٌعَيبِتَ وْأَ عٌيبِتَ رِقَـَبلْا نْمِ ينَثِلاَثَ فيِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ دٍوعُسْمَ نُبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ 
 لوسر نيثعب“ لاق لبج نب ذاعم ثيدح نم هلثم ةجام نبا جرخأو ةجام نباو )*** ( يذمترلا هجرخأ . ةٌَّنسِمُ
  ”ةعيبت وأ اًعيبت ينثلاث لك نعو ةنسم ينعبرأ لك نم رقبلا نم ذخآ نأ نيرمأو نميلا لىإ صلى الله عليه وسلم الله

Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda: 
“Pada setiap tiga puluh ekor sapi, zakatnya satu ekor tabi' atau tabi'ah (sapi jantan atau 
betina yang telah memasuki tahun kedua) dan pada setiap empat puluh ekor sapi, zakatnya 
satu ekor musinnah (yang telah memasuki tahun ketiga).” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Sapi, No. Hadits: 565) 
 
No. 2505 
Nabi bersabda: 

 ينثلاث لك في نكلو ةقدص لماوعلا رقبلا في سيل صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق امهنع الله يضر سابع نب الله دبع
  سلدم هنكلو ةقث وهو ميلس بيأ نب ثيل هيفو يربكلا في نيابرطلا هاور. ةنسم وأ نسم ينعبرأ لك فيو عيبت

Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhu kepada mereka berdua berkata: “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Tidak ada sedekah pada sapi, tetapi dalam setiap 
tiga puluh yang mereka jual, dan dalam setiap empat puluh seorang tua atau seorang wanita 
tua.’” 
 
No. 2506 
Nabi bersabda: 

 نم ينثلاث لك في ذخÌ نأ هرمأ نميلا لىإ اذاعم صلى الله عليه وسلم الله لوسر ثعب الم لاق امهنع الله يضر سابع نب الله دبع
 لأسأسو ءيشب اهيف نيرمأ ام لاق صاقولأاف اولاق ةنسم ةرقب ينعبرأ لك نمو ةعذج وأ اًعذج ةعيبت وأ اًعيبت رقبلا
 صاقرلأاو يدوعسلما لاق لاق ءيش اهيف سيل لاقف هلأس صلى الله عليه وسلم الله لوسر ىلع مدق املف تمدق اذإ صلى الله عليه وسلم الله لوسر
 نب نسلحا لاإ هعفر ىلع دحأ ةيقب عباتي لم لاقو رازبلا هاور . ينتسلا لىإ ينعبرلأاو ينعبرلأا لىإ ينثلاثلا ينب ام
  لاسرم سوواط نع ىور دقو فيعض نسلحاو ةرامع

Artinya: Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhu kepada mereka berdua, berkata ketika 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengirim Mu'adz ke Yaman, dia 
memerintahkannya untuk mengambil setiap tiga puluh ekor sapi  yaitu seekor anak sapi 
berumur setahun lebih yang jantan atau betina, dan dari setiap empat puluh sapi yaitu 
musinah (sapi usia 2 tahun), mereka bertanya tentang Al-Auqas (bilangan antara dua nishob) 
maka dijawab: “Nabi tidak memerintahkanku untuk mengambil zakatnya, dan aku akan 
tanyakan kepada Nabi,” setelah jumpa ditanyakan dan Nabi Menjawab: “Tidak ada 
kewajiban berzakat,” Imam Al Maudi berkata: “Al-Auqas itu antara 30 sampai 40 hingga 
60.” 
(HR. Al-Bazzar)  
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No. 2507 
Nabi bersabda: 

 لاجر هلاجرو دحمأ هاور .ائًْـيشَ رِقَـَبلْا صِاقَوْأَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نيِرْمÌَُْ لمَْ لَاقَ لٍبَجَ نِبْ ذِاعَمُ نْعَ
  حيحصلا

Artinya: Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam tidak 
memeritahkanku memungut zakat sapi sama sekali (yang kurang dari tiga puluh ekor).” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Mu'adz bin Jabal Radliyallahu 
ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 21003) 

e. Kadar Zakat Madu 
 
No. 2508 
Nabi bersabda: 

  يذمترلا هجرخأ .ٌّقزِ قٍّزُأَ ةِرَشَعَ لِّكُ فيِ لِسَعَلْا فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
Artinya: Dari Ibnu Umar dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Pada setiap sepuluh ziq madu zakatnya sebesar satu ziq (yaitu wadah yang terbuat dari kulit 
untuk tempat madu dan lemak).” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Madu, No. Hadits: 570) 
 
No. 2509 
Nabi bersabda: 

 سيلو ةبرق ةبرق ةرشع تينث لك في رشعلا لسعلا في : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق لاق : امهنع الله يضر رمع نب الله دبع
 ملاك هيفو الله دبع نب ةقدص هيفو راصتخ� يذمترلا هاور دقو طسولأا في نيابرطلا هاور .ءيش كلذ نود اميف
  هيرغو تماح وبأ هقثو دقو يرثك

Artinya: Abdullah bin Umar Radliyallahu ‘anhu dengan keduanya, berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Zakat madu ada kewajibannya 
sepersepuluh, sebanyak satu qirbah dari sepuluh qirbah yang mereka miliki, dan tidak ada 
zakat yang kurang dari itu.” (HR. Thabrani) 
 
No. 2510 
Nabi bersabda: 

 اهَامَحَفَ ليِ اهَحمِْا Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْـُق رَشْعُلْا دِّأَ لَاقَ لاًنحَْ ليِ َّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْـُق لَاقَ ُّيعِتَمُلْا ةَرَاَّيسَ بيِأَ نْعَ
  ةجام نبا هجرخأ.ليِ

Artinya: Dari Abu Sayyarah Al-Mutta'i ia berkata: “Aku berkata: ‘Wahai Rasulullah, aku 
memiliki pohon kurma,’ beliau bersabda: ‘Berikanlah sepersepuluhnya.’ Aku berkata: 
‘Wahai Rasulullah, jagalah ia untukku, sehingga tidak seorangpun mengambilnya.’ Maka 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjaganya untukku.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Madu, No. Hadits: 1813) 
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No. 2511 
Nabi bersabda: 

 لِسَعَلْا نْمِ ذَخَأَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 ةجام نبا هجرخأ .رَشْعُلْا

Artinya: Dari Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya Abdullah bin Amru dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, bahwa beliau menetapkan sepersepuluh pada zakat madu. 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Madu, No. Hadits: 1814)  

f. Zakat Kuda dan Sejenisnya 
 
No. 2512 
Nabi bersabda: 

 نْأَ ُّبنحُِ اقًيقِرَوَ لاًيْخَوَ لاًاوَمْأَ انَْـبصَأَ دْقَ َّ¤إِ اولُاقَـَف هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ لىَإِ مِاَّشلا لِهْأَ نْمِ سٌَ¤ ءَاجَ لَاقَ ةَثَرِاحَ نْعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ دٍَّممحَُ بَاحَصْأَ رَاشَتَسْاوَ هُلَعَـْفأَفَ يلِبْـَق يَابَحِاصَ هُلَعَـَف امَ لَاقَ رٌوهُطَوَ ةٌاكَزَ اهَيفِ انَلَ نَوكُيَ
 نيابرطلاو دحمأ هاور .كَدِعْـَب نْمِ اَِ« نَوذُخَؤْـُي ةًبَتِارَ ةًيَزْجِ نْكُيَ لمَْ نْإِ نٌسَحَ وَهُ ٌّيلِعَ لَاقَـَف هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ٌّيلِعَ مْهِيفِوَ
  تاقث هلاجرو يربكلا في

Artinya: Dari Haritsah dia berkata: “Sekelompok orang dari Syam datang kepada Umar, 
kemudian mereka berkata: ‘Sesungguhnya kami mempunyai harta, kuda, dan budak, dan 
kami ingin mengeluarkan zakat dan pensucinya.’ Umar menjawab: ‘Sebagaimana yang 
dilakukan oleh kedua sahabatku sebelumku maka aku akan melakukan seperti yang 
dilakukan mereka berdua.’ Kemudian dia bermusyawarah dengan para sahabat Nabi 
Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan di antara mereka ada Ali, maka Ali berkata: 
‘Itu adalah baik jika itu bukan pajak rutin yang diambil dari mereka setelah kamu.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb: Awal 
Musnad Umar bin Khattab Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 78) 
 
No. 2513 
Nabi bersabda: 

 لىَإِ بَتَكَ َّثمُ بىَأَفَ ةًقَدَصَ انَقِيقِرَوَ انَلِيْخَ نْمِ ذْخُ حِاَّرلجَْا نِبْ ةَدَيْـَبعُ بيِلأَِ اولُاقَ مِاَّشلا لَهْأَ َّنأَ رٍاسَيَ نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ
 اهَدْدُرْاوَ مْهُْـنمِ اهَذْخُفَ اوُّبحَأَ نْإِ رُمَعُ هِيْلَإِ بَتَكَفَ رَمَعُ لىَإِ بَتَكَفَ اضًيْأَ هُومَُّلكَ َّثمُ رُمَعُ بىَأَفَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ
  أطولما هجرخأ .مْهِئِارَقَـُف ىلَعَ لُوقُـَي مْهِيْلَعَ اهَدْدُرْاوَُ Dَّا هُحمَِرَ هِلِوْـَق نىَعْمَ كلِامَ لَاقَ مْهُقَيقِرَ قْزُرْاوَ مْهِيْلَعَ

 
Artinya: Dari Sulaiman bin Yasar bahwasanya penduduk Syam berkata kepada Abu 
Ubaydah bin Jarrah: “Ambillah zakat kuda dan budak kami!” Tetapi Abu Ubaydah 
menolaknya. Setelah itu Ia menulis surat kepada kepada Umar bin Khattab, dan ternyata 
Umar juga menolak. Penduduk Syam kembali menyampaikan permintaannya kepada Abu 
Ubaydah, hingga akhirnya Abu Ubaydah kembali menulis surat kepada Umar. Umar 
kemudian menulis balasan: “Jika mereka mau, maka ambillah zakat dari mereka lalu 
kembalikanlah kepada mereka, kemudian berilah budak-budak mereka bagian.” Malik 
berkata: “Maksud dari ucapan Umar ‘kembalikanlah kepada mereka’, adalah kepada orang-
orang fakir mereka.” 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Budak, Kuda dan Madu, No. Hadits: 540) 
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No. 2514 
Nabi bersabda: 

 نيابرطلا هاور . رانيد سرف لك في ةمئاسلا ليلخا في : لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نع امهنع الله يضر الله دبع نب رباج
  فيعض اهملاكو كروعو داحم نب ثيللا هيفو طسولأا في

Artinya: Jaber bin Abdullah Radliyallahu ‘anhuma atas keduanya, atas sabda Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam: “ Pada kuda yang dipelihara dan semua kuda, nilai zakatnya 
adalah satu dinar.”  
(HR At-Thabrani) 

g. Zakat Hewan Ternak Lainnya 
 
No. 2515 
Nabi bersabda: 

 نمف ( ةذاشلا ةذافلا ةيلآا لاإ لا : لاق ؟ ةاكز يرملحا نيأ : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لئس لاق هنع الله يضر ةبلعث وبأ
  قثو دقو ملاك هيفو يرشب نب ديعس هيفو يربكلا في نيابرطلا هاور .) هري ايرخ ةرذ لاقثم لمعي

Abu Tha'labah Radliyallahu ‘anhu  berkata bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
ditanya: “Apakah terdapat zakat keledai?” Dia berkata: “Tidak ada, kecuali untuk ayat yang 
secara gamblang (barang siapa yang melakukan kebaikan seberat atom maka ia akan 
melihatnya).” 
(HR At-Thabrani) 

h. Harta Lainnya yang Terkena Kewajiban Zakat 
 
No. 2516 
Nabi bersabda: 

 تنأ فيك نامثع هل لاقف ةيراس دنع ينتعكر يلصف دجسلما رذ وبأ لخدف دجسلما في تنك لاق سوأ نب كلام
 تلقف سانلا ىلع لبقأ ثم دجسلما جتراف هتوص عفرف توصلا بلص لاجر ناكو )رثاكتلا مكالهأ( حتفتساو لىو ثم
 لبلإا في : لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم لاقف صلى الله عليه وسلم الله لوسر نم هتعسم اًثيدح انثدح سانلا هل لاق وأ رذ �أ �
 ، هتقدص برتلاو ةضفلاو بهذلا فيو اهتقدص رقبلا في : لاق هنظأو مصاع وبأ لاق . اهتقدص منغلا فيو اهتقدص
 الله قتا رذ �أ � . ةمايقلا موي هـيلع ةـيـك وـهف ليبسلا نباو ينمراغلا فيو الله ليبس في هقفني ملف لاًام عجم نمو
 كبسن تفرع دق لاق هل تبستناف لي بستنا يخأ نبا � لاق مهيديأ في ترثك دق سانلا نإف لوقت ام رظناو
 هقئاف لاق ةيلآا رخآ لىإ ) ا�وقفنيلاو ةضفلاو بهذلا نوزنكي نيذلا ( أرقا لاق معن تلق نآرقلا أرقتفأ لاق بركلأا
  فيعض وهو يذيرلا ةديبع نب ىسوم هيفو هنم اًفرط دحمأ ىورو هلوطب رازبلا هاور . اذإ

Artinya: Malik bin Aus telah berkata: “Ketika aku berada didalam masjid kemudian Abu 
Dzar memasuki masjid dan melaksanakan salat dua rakaat disamping tiang. Maka Utsman 
berkata kepada Malib bin Aus bagaimana keadaan mu kemudian Malik bin Aus menoleh 
dan mulai membacakan: “Alha kumut takatsur,” seorang lelaki dengan suara yang kaku 
telah mengangkat suaranya, masjidpun menjadi ramai kemudian dia menjumpai beberapa 
orang disana seraya berkata: “Wahai Abu Dzar orang-orang telah berkata kepadaku kami 
telah mendengar perkataan dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam.” Maka Abu Dzar 
berkata: “Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Pada 
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unta ada zakatnya, dan pada emas dan perak ada zakatnya dan barang siapa yang 
mengumpulkan harta tetapi dia belum menginfakkannya dijalan Allah SWT kepada orang 
yang terlilit utang dan Ibnu Sabil maka dia sambar bara api pada hari kiamat. Wahai Abu 
Dzar, bertakwalah kamu kepada Allah dan perhatikanlah apa yang engkau katakan, 
sesungguhnya orang-orang akan banyak yang digenggam pada tangan-tangan mereka (bara 
api),’ berkata: ‘Wahai anak dari saudaraku, tersenyumlah engkau kepada ku,’ maka 
tersenyumlah dia kepadanya seraya berkata: ‘Sungguh engkau telah mengentahui 
keturunanmu yang lebih besar, berkatalah apakah engkau membaca dapat Al-Qur’an,’ aku 
menjawab benar, bacalah : ‘Orang-orang yang menimbun emas dan perak tidak 
mengeluarkannya sebagai infaq sampai pada akhir ayat, maka berkatalah sungguh celaka 
jadinya.’”  
(HR. Bazari, dan Ahmad, didalamnya terdapat Musa bin ‘Ubaydah, lemah) 

i. Sisi Lain dari Non Muslim 
 
No. 2517 
Nabi bersabda: 

 لاوـمأ فيو ، مهرد اهمرد ينعبرأ لك في ينملسلما لاومأ في : صلى الله عليه وسلم دممح ضرف لاق هنع الله يضر كلام نب سنأ٢۵
 في نيابرطلا هاور . مهرد مهارد ةرشع لك في هل ةمذلا نم لاومأ فيو مهرد اًهمرد نيرـشـع لك في : ةمذلا لهأ
  باطلخا نب رمع ىلع هوفقوف تاقث ةعاجم هاورو جينز هب درفت لاق هنأ لاإ تاقث هلاجرو طسولأا

Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu berkata: “Kewajiban Nabi Muhammad Shallallahu 
‘alaihi Wasallam: ‘Dalam kepemilikan harta umat Islam dalam setiap empat puluh dirham 
satu dirham, dan dalam kepemilikan harta orang-orang dhimmi: dalam setiap dua puluh 
dirham. Satu dirham, dan pada kepemilikan harta orang yang tidak mempunyai utang, dalam 
setiap sepuluh dirham satu dirham.’”  
(HR At-Thabrani) 

j. Zakat Perdagangan 
 
No. 2518 
Nabi bersabda: 

 نْمِ ةَقَدََّصلا جَرِنخُْ نْأَ Bَرُم²َُْ نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنإِفَ دُعْـَب اَّمأَ لَاقَ بٍدُنْجُ نِبْ ةَرَسمَُ نْعَ
 دواد وبأ هجرخأ . عِيْـَبلْلِ ُّدعِنُ يذَِّلا

Artinya: Dari Samurah bin Jundab, ia berkata: “Adapun selanjutnya, sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkan Kami untuk mengeluarkan zakat 
dari sesuatu yang Kami persiapkan untuk dijual.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Apakah Semua Harta (Selain Dinar dan Dirham) Jika 
Diperdagangkan Wajib Dikeluarkan Zakat, No. Hadits: 1335) 
 
No. 2519 
Nabi bersabda: 

 مدلأا وه انمإ تلق . كلام كز : رمع لي هلاق : لاق : باقلحاو مدلأا عيبي ناكو هيبأ نع ساحم نب ورمع وبأ
  ددسم هاور . هموق لاق . باعلجاو
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Artinya: Abu Umar bin Hammas dari Ayahnya pada waktu itu menjual kulit dan kerudung. 
Dia berkata: “Kepadaku ini adalah harta milikmu. Aku telah berkata sesungguhnya itu 
adalah kulit dan kerudung. Berkatalah kaumnya.”  
(Diriwayatkan Musaddah)  

k. Zakat Uang 
 
No. 2520 
Nabi bersabda: 

 ةِقَرِّلا ةَقَدَصَ اوتُاهَـَف قِيقَِّرلاوَ لِيْلخَْا نْعَ تُوْفَعَ دْقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ملاََّسلا هِيْلَعَ يٍّلِعَ نْعَ
 يذمترلا هجرخأ .مَهِارَدَ ةُسَخمَْ اهَيفِفَ ينِْتَـَئامِ تْغَلَـَب اذَإِفَ ءٌيْشَ ةٍئَامِوَ ينَعِسْتِ فيِ سَيْلَوَ اهمًَرْدِ اهمًَرْدِ ينَعِبَرْأَ لِّكُ نْمِ
 اًفوقوم مهضعب هلعج دقو : دواد وبأ لاقو ، دواد بيأو يذمترلا ةياور هذه . ةجام نباو )*( يئاسنلاو دواد وبأو
 ىلع

Artinya: Dari Ali 'Alaihis salam, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Sungguh aku telah memaafkan dari mengambil zakat kuda dan budak, maka 
berikan zakat perak dari setiap empat puluh dirham, satu dirham. Tidak ada zakat sedikitpun 
pada jumlah seratus sembilan puluh, kemudian apabila telah mencapai dua ratus maka 
padanya terdapat zakat lima dirham.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Sa’imah (Ternak yang Tidak Digembalakan), No. 
Hadits: 1343) 
 
No. 2521 
Nabi bersabda: 

 نمو رانيد فصن اًدعاصف اًرانيد نيرشع لك نم ذخÌ ناك صلى الله عليه وسلم بينلا نأ مهنع الله يضر رمع نباو ةـشئاـع
  ةجام نبا هجرخأ ارانيد اًرانيد ينعبرلأا

Aisyah dan Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhuma  berkata: “Bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam mengambil dari setiap dua puluh dinar dan ke atas setengah dinar, dan dari empat 
puluh dinar satu dinar.”  
(HR Ibnu Majah) 

l. Zakat Pendapatan 
 
No. 2522 
Nabi bersabda: 

  أطولما هجرخأ .نَايَفْسُ بيِأَ نُبْ ةُيَوِاعَمُ ةَاكََّزلا ةِيَطِعْلأَْا نْمِ ذَخَأَ نْمَ لَُّوأَ لَاقَ هَُّنأَ بٍاهَشِ نِبْا نْعَ
Artinya: Dari Ibnu Syihab bahwa dia berkata: “Yang pertama kali mengambil zakat dari 
jatah pemberian adalah Mu'awiyah bin Abu Sufyan.” 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Uang, Emas atau Perak, No. Hadits: 518) 
 
No. 2523 
Nabi bersabda: 

 لاجر هلاجرو نيابرطلا هاور . هتاكز ذخÌ ثم ءاطعلا انيطعي ناك لاق دوعسم نبا نع الله هحمر يمرب نب ةيربه
  ةقث وهو ةيربه لاخ حيحصلا
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Hubayra bin Barim Radliyallahu ‘anhu, dari Ibn Masoud, dia berkata: “Dia biasa memberi 
kami hadiah dan kemudian mengambil zakatnya.” 
(HR. At-Thabrani rijalnya rijal sahih selain Habirah ia termasuk tsiqah) 
 
No. 2524 
Nabi bersabda: 

 َّتىحَ هُنَـْيدَ دِّؤَـُيلْـَف نٌيْدَ هِيْلَعَ نَاكَ نْمَفَ مْكُتِاكَزَ رُهْشَ اذَهَ لُوقُـَي نَاكَ نَاَّفعَ نَبْ نَامَثْعُ َّنأَ دَيزِيَ نِبْ بِئِاَّسلا نْعَ
  أطولما هجرخأ .ةَاكََّزلا هُنْمِ نَوُّدؤَـُتـَف مْكُلُاوَمْأَ لَصُتحَْ

Artinya: Dari Ibnu Syihab dari As Sa`ib bin Yazid bahwa Utsman bin Affan berkata: “Ini 
adalah bulan zakat kalian. Barang siapa punya utang hendaklah dia menunaikan utangnya, 
sehingga harta kalian bisa dihitung dan diambil zakatnya.” 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Sekaligus Punya Utang, No. Hadits: 525) 
 
No. 2525 
Nabi bersabda: 

 : لاق ، معن لاق نإف ؟ لام كل له : لاق ءاطع لجرلا ىطعأ اذإ ناك قيدصلا ركب �أ نأ دممح نب مساقلا
  ددسم هجرخأ . لولحا هيلع لويح تىح ) ءاطعلا لام نيعي ( هكزتلا : لاق لام هل نكي لم اذإف ، هتاكز دأ

Artinya: Al-Qasim bin Muhammad bahwa jika Abu Bakar Al-Siddiq memberi seorang pria 
suatu hadiah, dia berkata: “Apakah Anda punya harta?” Jika dia menjawab ya, beliau 
berkata: “Tunaikanlah zakatnya, dan jika dia tidak punya harta, beliau berkata: ‘Jangan 
bayarkan (artinya uang pemberian tersebut) sampai haul satu tahun.’”  
(HR. Musadad) 
 
No. 2526 
Nabi bersabda: 

  ةاكز لاام فلتسا نم ىلع سيل “ صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : تلاق ةيراصنلأا دعس مأ

  ىلعي وبأ هاور
Artinya: Ummu Saad Al-Ansari berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Barang siapa yang meminjam uang maka ia tidak wajib mengeluarkan zakat.’” 
(HR Abu Ya’la) 

m. Zakat Perhiasan Emas dan Perak 
 
No. 2527 
Nabi bersabda: 

 دِيَ فيِوَ الهََ ةٌنَـْبا اهَعَمَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تْتَأَ ةًأَرَمْا َّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 مَوْـَي امَِِ«ُ Dَّا كِرَوِّسَيُ نْأَ كُِّرسُيَأَ لَاقَ لاَ تْلَاقَ اذَهَ ةَاكَزَ ينَطِعْـُتأَ الهََ لَاقَـَف بٍهَذَ نْمِ نِاتَظَيلِغَ نِاتَكَسَمَ اهَتِنَـْبا
 هِلِوسُرَلِوَ َّلجَوَ َّزعَ Dَِِّ اهمَُ تْلَاقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ امَهُْـتقَلْأَفَ امَهُْـتعَلَخَفَ لَاقَ رٍَ¤ نْمِ نِيْرَاوَسِ ةِمَايَقِلْا

  دواد بيأ ةياور هذهو يئاسنلاو يذمترلاو دواد وبأ هجرخأ
Artinya: Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa seorang wanita datang 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam membawa anak wanitanya, dan di tangan 
anak wanita tersebut terdapat dua gelang tebal yang terbuat dari emas, kemudian beliau 
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berkata kepadanya: “Apakah engkau memberikan zakat emas ini?” Wanita tersebut berkata: 
“Tidak.” Beliau bersabda: “Apakah engkau senang karena kedua gelang tersebut Allah 
memberimu gelang dari api pada Hari Kiamat?” Khalid berkata: “Kemudian wanita tersebut 
melepas kedua gelang tersebut dan melemparkannya kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallamdan berkata: ‘Kedua gelang itu untuk Allah 'azza wajalla dan rasulNya.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Apa Itu Simpanan, dan Zakat Perhiasan, No. Hadits: 
1336) 
 
No. 2528 
Nabi bersabda: 

 نْأَ غَلَـَب امَ لَاقَـَف وَهُ زٌْـنكَأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف بٍهَذَ نْمِ احًاضَوْأَ سُبَلْأَ تُنْكُ تْلَاقَ ةَمَلَسَ مِّأُ نْعَ ءٍاطَعَ نْعَ
  أطولما هجرخأ .زٍنْكَبِ سَيْلَـَف يَكِّزُـَف هُتُاكَزَ ىَّدؤَـُت

Artinya: Dari 'Atha` dari Ummu Salamah, ia berkata: “Aku mengenakan perhiasan dari 
emas, lalu aku bertanya: ‘Wahai Rasulullah, apakah ini termasuk barang timbunan?’ Beliau 
menjawab: ‘Apa yang sudah mencapai nishabnya untuk dizakati kemudian telah dikeluarkan 
zakatnya maka bukanlah termasuk barang timbunan.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Apa Itu Simpanan, dan Zakat Perhiasan, No. Hadits: 
1337) 
 
No. 2529 
Nabi bersabda: 

 َّيلَعَ لَخَدَ تْلَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جِوْزَ ةَشَئِاعَ ىلَعَ انَلْخَدَ لَاقَ هَُّنأَ دِالهَْا نِبْ دِاَّدشَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 نَُّيزَـَتأَ َّنهُـُتعْـَنصَ تُلْقُـَف ةُشَئِاعَ َ� اذَهَ امَ لَاقَـَف قٍرِوَ نْمِ تٍاخَتَـَف َّيدَيَ فيِ ىأَرَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ
 دواد وبأ هجرخأ .رِاَّنلا نْمِ كِبُسْحَ وَهُ لَاقَُ Dَّا ءَاشَ امَ وْأَ لاَ تُلْـُق َّنßَُاكَزَ نَيدِّؤَـُتأَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� كَلَ

Artinya: Dari Abdullah bin Syaddad bin Al-Had bahwa ia berkata: “Kami menemui Aisyah 
istri Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, lalu ia berkata: ‘Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam menemuiku dan melihat ditanganku ada cincin dari perak,’ lalu beliau berkata: 
‘Apakah ini wahai Aisyah?’ Aku menjawab: ‘Aku menggunakannya untuk berhias di 
hadapanmu.’ Beliau berkata: ‘Apakah kamu mengeluarkan zakatnya?’ Aku menjawab: 
‘Tidak! atau Maasyaa Allah!’ Beliau berkata: ‘Itu adalah bagianmu dari Neraka!’ 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Apa Itu Simpanan, dan Zakat Perhiasan, No. Hadits: 
1338) 
 
No. 2530 
Nabi bersabda: 

 انَلَ لَاقَـَف بٍهَذَ نْمِ ةٌرَوِسْأَ اهَْـيلَعَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا ىلَعَ تيِلَاخَوَ َ¤أَ تُلْخَدَ تْلَاقَ دَيزِيَ تِنْبِ ءَاسمَْأَ نْعَ
 هاور ثيدح ءاسملأ تلق .هُتَاكَزَ َ�دِّأَ رٍَ¤ نْمِ ةًرَوِسْأَُ Dَّا امَكُرَوِّسَيُ نْأَ نِافَاتخََ امَأَ لَاقَ لاَ انَلْقُـَف تْلَاقَ هُتَاكَزَ نِايَطِعْـُتأَ
 نسح هدانسإو دحمأ هاور - هتاكز ركذ يرغ نم تمالخا في دواد وبأ

Artinya: Dari Asma' binti Yazid dia berkata: “Aku bersama dengan bibiku masuk menemui 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, sedangkan bibiku memakai gelang yang terbuat dari 
emas, maka beliau bersabda kepada kami: ‘Apakah kamu telah menunaikan zakatnya?’ 
Asma' berkata: ‘Maka kami berkata, Tidak,’ Beliau bersabda: ‘Apakah kalian tidak takut 
jika Allah memakaikan buat kalian gelang dari api neraka?’ Tunaikanlah segera zakatnya.” 
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(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad dari Beberapa Kabilah, Bāb: Dari hadits Asma` binti Yazid 
Radliyallahu 'anha, No. Hadits: 26332) 
 
No. 2531 
Nabi bersabda: 

 زونكلا نم يه معن : لاق ؟ يه زونكلا نمأ فويسلا ةيلح نع لأسي وهو ةمامأ �أ تعسم لاق د�ز نب دممح
 في نيابرطلا هاور . تعسم ام لاإ مكثدحأ ام نيإ امأ : ةمامأ وبأ لاقف هلقع بهذ دق قحمأ خيش اذه لجر لاقف
  سلدم هنكلو ةقث وهو ةيقب هيفو يربكلا

Muhammad bin Ziyad berkata: “Saya mendengar Abu Umamah bertanya tentang perhiasan 
pedang, apakah harta itu termasuk simpanan atau tidak?” Dia berkata: “Ya, itu adalah salah 
satu simpanan harta.” Seseorang berkata: “Ini adalah orang tua bodoh yang pikirannya telah 
hilang.” Abu Umama berkata: “Adapun apa yang saya hanya memberitahu Anda tentang, 
apa yang saya telah dengar.”  
(HR At-Thabrani) 
 
No. 2532 
Nabi bersabda: 

 هيكزف مهرد تيئام غلب اذإ : لاق ؟ ةاكز هيفأ اله يلح نع ةأرما هتلأسو لاق هنأ هنع الله يضر دوعسم نب الله دبع
 ميهاربا نكلو تاقث هلاجرو يربكلا في نيابرطلا هاور - معن : لاق ؟ مهيلإ هعفدافأ اًماتيأ يرجح في نإ : تلاق ،
  دوعسم نبا ثيدح نم اًعوفرم قحسا هجرخأو . دوعسم نبا نم عمسي لم

Artinya: Abdullah bin Mas’ud Radliyallahu ‘anhu  berkata bahwa seorang wanita bertanya 
kepadanya tentang perhiasannya, apakah wajib dikeluarkan zakatnya? Dia berkata: “Jika 
mencapai dua ratus dirham, maka tunaikan zakatnya,” Dia berkata: “Saya memiliki beberapa 
anak yatim, apakah saya harus membayarnya zakat kepada mereka?” Dia berkata: “Ya”  
(HR At-Thabrani) 
 
No. 2533 
Nabi bersabda: 

 فيِ ىمَاتَـَي اهَيخِأَ تَانَـَب يلِتَ تْنَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جَوْزَ ةَشَئِاعَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ مِسِاقَلْا نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
  أطولما هجرخأ .ةَاكََّزلا َّنهِيِّلِحُ نْمِ جُرِتخُْ لاَفَ يُلْلحَْا َّنلهَُ اهَرِجْحَ

Artinya: Dari Abdurrahman bin Al-Qasim dari bapaknya bahwa Aisyah istri Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengasuh anak-anak perempuan saudara laki-lakinya yang 
sudah yatim dan mereka mempunyai perhiasan. Namun Aisyah dia tidak mengeluarkan 
zakat dari perhiasan mereka. 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Perhiasan dan Wewangian yang Tak Perlu Dizakati, No. 
Hadits: 521) 
 
No. 2534 
Nabi bersabda: 

  أطولما هجرخأ .ةَاكََّزلا َّنهِيِّلِحُ نْمِ جُرِيخُْ لاَ َّثمُ بَهََّذلا هُيَرِاوَجَوَ هُتَانَـَب يلِّيحَُ نَاكَ رَمَعُ نَبْ Dَِّا دَبْعَ َّنأَ عٍفَِ¤ نْعَ
Artinya: Dari Nafi' bahwa Abdullah bin 'Umar memakaikan perhiasan emas kepada anak-
anak perempuannya dan budak-budak perempuannya. Namun ia tidak mengeluarkan zakat 
dari perhiasan mereka. 
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(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Perhiasan dan Wewangian yang Tak Perlu Dizakati, No. 
Hadits: 522) 
 
No. 2535 
Nabi bersabda: 

 تمٌَاخَ هِيْلَعَ لٌجُرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ يِّفِقََّـثلا ةََّرمُ نِبْ ىلَعْـَي نَامَثْعُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 رَـَبدْأَ اَّملَـَف اذَهَ ةُاكَزَ امَفَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف اذَهَ يكِّزَـُتأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُلَ لَاقَـَف مٌيظِعَ بِهََّذلا نْمِ
 نع هظفل نأ لاإ يربكلا في نيابرطلاو دحمأ هاور .هِيْلَعَ ةٌمَيظِعَ ةٌرَجمَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لُجَُّرلا
  هيبأ يرغ هنع وري لمو ىلعي نب نامثع هيفو هونح ركذف - بهذ نم تماخ يدي فيو صلى الله عليه وسلم بينلا تيتأ لاق ىلعي

Artinya: Dari Amru bin Utsman Ya'la bin Murrah Ats-Tsaqafi dari bapaknya dari kakeknya 
ia berkata, “Seorang laki-laki mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam sementara ia 
memakai cincin besar yang terbuat dari emas, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam lalu 
bertanya kepadanya: ‘Apakah kamu telah menunaikan zakat cincin ini?’ laki-laki itu 
menjawab: ‘Wahai Rasulullah, lalu apa zakatnya cincin ini?’ Ketika laki-laki itu berpaling, 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Bara api besar (yang akan dipikulkan) 
kepadanya.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb: Hadits Ya'la bin Murrah Ats-Tsaqafi 
dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 16898) 
 
No. 2536 
Nabi bersabda: 

 قحسا هاور . يللحا يكزتلا تناك ا�أ اهنع الله يضر ءاسمأ  
Artinya: Asma, semoga Allah meridainya, bahwasanya beliau tidak mengeluarkan zakat dari 
perhiasan.  
(HR Ishaq)  

n. Zakat Pertanian 
 
No. 2537 
Nabi bersabda: 

 هيفو رازبلاو طسولأا في نيابرطلا هاور. ةقدص تاورضلخا في سيل صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر ةحلط
 يدع نبا هقثو دقو كوترم وهو ناهبن نب ثرالحا

Artinya: Thalhah Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Tidak ada zakat dari sayur-sayuran.’”  
(HR At-Thabrani) 
 
No. 2538 
Nabi bersabda: 

 رمأ سانلا املعي نأ اهمرمأف نميلا لىإ امهثعب الله لوسر نأ امهنع الله يضر لبج نب ذاعمو يرعشلأا ىسوم وبأ
 . رمتلاو بيبزلاو ةطنلحاو يرعشلا ةعبرلأا هذه نم لاإ ةقدصلا ذخÕ لا : لاقو مهنيد

 اذخÌ لم اذاعمو ىسوم �أ نأ رمع نبا نع ىلعي وبأ جرخأو . حيحصلا لاجر هلاجرو يربكلا في نيابرطلا هاور
  ةعبرلأا هذه نم لاإ ةقدصلا
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Artinya: Abu Musa Al-Asy'ari dan Muadh bin Jabal Radliyallahu ‘anhu berkata bahwa 
Rasulullah mengirim mereka ke Yaman dan memerintahkan mereka untuk mengajarkan 
masyarakat tentang agama mereka dan berkata: “Jangan mengambil harta zakat kecuali dari 
empat hal ini: gandum halus dan gandum kasar, kismis dan kurma.” 
(HR At-Thabrani) 
 
No. 2539 
Nabi bersabda: 

 فيِ ةِسَمْلخَْا هِذِهَ فيِ ةَاكََّزلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َّنسَ اََّنمإِ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
  ةبيش بيأ نباو ثرالحاو ةجام نبا هجرخأ . ةِرَُّذلاوَ بِيبَِّزلاوَ رِمَّْتلاوَ يرِعَِّشلاوَ ةِطَنْلحِْا
 ورمع نع ثرالحا ركذو يرعشلاو ةطنلحاو بيبزلاو رمتلا في رـشـعلاو“ اـعوـفرـص ةـبـيـش بيأ نب ركب بيأ ةياور فيو
  بيبزلاو تلسلاو يرعشلاو ةطنلحاو ... في ةاكزلا ضرف صلى الله عليه وسلم هنأ اًعوفرم هدج نع هيبأ نع بيعش نب

 
Artinya: Dari Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah menetapkan zakat pada lima bentuk makanan: tepung 
gandum, gandum, kurma, anggur kering, dan jagung.” Dan dalam riwayat Abu Bakar bin 
Abi Syeibah: sepuluh dalam kurma, kismis, gandum, dan barley, al-Harith menyebutkan 
tentang Amr ibn Shoaib tentang ayahnya dari kakeknya, mengatakan bahwa ia mengenakan 
zakat di ... gandum, barley, seledri, dan kismis.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Zakat, Bāb: Harta yang Wajib Dizakati, No. Hadits: 1805)  
 
No. 2540 
Nabi bersabda: 

 نوعبرأ ةـيـقوـلاو ةـيـقوأ رشع انثا ءاسنلا قادص في صلى الله عليه وسلم الله لوسر نم ةنسلا ترج تلاق اهنع الله يضر ةشئاع
 عاسلماو ينلطر ءوضولاو عاص ةبانلجا نم لسغلا في صلى الله عليه وسلم الله لوسر نم ةنسلا ترجو ةئامعبرأو نوناثم كلذف اًهمرد
 نوتس قسولاو قسوأ ةسخم غلب اذإ بيبزلاو يرعشلاو ةطنلحا نم ضرلأا تجرخأ اميف ةنسلا ترجو لاطرأ ةيناثم

 نود اميف سيل هنأ صلى الله عليه وسلم بينلا نيعي هنم ةنسلا ترجو ةنسلا هب ترج يذلا عاصلا اذ« عاص ةئاثملاث كلذف اًعاص
 وبأ لحاص هيفو طسولأا في نيابرطلا هاور. عاص ةئاثملاث كلذف عاصلا اذ« اًعاص نوـتـس قسولاو ةاكز قسوأ ةسخم
 فيعض وهو يحلطلا ىسوم

Artinya: Aisyah Radliyallahu ‘anhu, berkata: “Termasuk sunah Rasulullah memberikan 
mahar 12 uqiyah sedangkan satu uqiyah itu sama dengan empat puluh dirham, dan setara 
dengan empat ratus delapan puluh. Termasuk sunah nabi juga dalam mandi janabah 
seukuran dengan satu sha’ wudu dengan dua liter dan delapan puluh, termasuk sunah nabi 
juga mengeluarkan zakat dari gandum hasil bumi, gandum, kismis, apabila sampai kepada 
lima wasaq sedangkan satu wasaq itu setara dengan enam puluh sha’, maka zakat satu sha’ 
itu enam puluh sha’, maka satu wasaq setara dengan tiga ratus sha’, ukuran sha’ tersebut 
sejalan dengan sunah, sebagaimana sabda Nabi “Tidak ada kewajiban zakat-zakat pada hasil 
bumi yang kurang dari lima wasaq, sedangkan satu wasaq adalah enam puluh sha’, 
sedangkan satu wasaq adalah tiga ratus sha’.”  
(HR At-Thabrani, terdapat rawi yang bernama Abu Musa At-Thalhi beliau terkategori 
lemah) 
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o. Zakat Harta yang Dimiliki Anak Yatim 
 
No. 2541 
Nabi bersabda: 

 ةقدصلا اهلكÕ لا ، ىماتيلا لاومأ في اورتجا : لاق هنع الله يضر باطلخا نب رمع نأ : هغلب سنأ نب كلام
 هدانسإ نأ يخيشو يديس نيبرخأ يمثيلها لاق اًعوفرم سنأ نع طسولأا في هونح نيابرطلا جرخأو أطولما هجرخأ

 حيحص
Artinya: Imam Malik bin Anas menyampaikan pesan: bahwa Umar bin Khattab 
Radliyallahu ‘anhu  berkata: “Berurusanlah berbisnis dengan harta-harta anak yatim 
sehingga tidak habis dikonsumsi untuk sedekah.” 
(HR. Imam Malik dalam Kitab Al-Muwatho, riwayat ini dipandang marfu oleh Imam Al-
Haitsami sanadnya sahih)  
 
No. 2542 
Nabi bersabda: 

 .”أطولما هجرخأ  اهيف رجتي نم يماتيلا لاومأ يطعت » تناك « “ اهنع الله يضر ةشئاع نأ هغلب سنأ نب كلام
Artinya: Imam Malik bin Anas menyampaikan pesan bahwa Aisyah Radliyallahu 'anha, 
pernah memberikan hartanya untuk anak yatim kepada mereka yang mampu berbisnis 
dengan harta tersebut. 
(HR. Imam Malik dalam kitab Al-Muwatha) 
 
No. 2543 
Nabi bersabda: 

 نْمِ جُرِتخُْ تْنَاكَفَ اهَرِجْحَ فيِ ينِْمَيتِيَ ليِ اخًأَوَ نيِيلِتَ ةُشَئِاعَ تْنَاكَ لَاقَ هَُّنأَ هِيبِأَ نْعَ مِسِاقَلْا نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 أطولما هجرخأ .ةَاكََّزلا انَلِاوَمْأَ

Artinya: Dari Abdurrahman bin Al-Qasim dari bapaknya bahwa dia berkata: “Aisyah 
mengasuhku bersama dengan seorang saudara laki-lakiku yang yatim. Dan Aisyah 
mengeluarkan zakat dari harta kami.” 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Harta Anak Yatim dan Memperdagangkannya, No. 
Hadits: 523) 
 
No. 2544 
Nabi bersabda: 

 اهَيخِأَ تَانَـَب يلِتَ تْنَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جَوْزَ ةَشَئِاعَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ مِسِاقَلْا نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 ةَاكََّزلا َّنهِيِّلِحُ نْمِ جُرِتخُْ لاَفَ يُلْلحَْا َّنلهَُ اهَرِجْحَ فيِ ىمَاتَـَي

Artinya: Dari Abdurrahman bin Al-Qasim dari bapaknya bahwa Aisyah istri Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengasuh anak-anak perempuan saudara laki-lakinya yang 
sudah yatim, dan mereka mempunyai perhiasan. Namun Aisyah dia tidak mengeluarkan 
zakat dari perhiasan mereka. 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Perhiasan dan Wewangian yang Tak Perlu Dizakati, No. 
Hadits: 521) 
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No. 2545 
Nabi bersabda: 

 نإف ةاكز نم اهيف لح ام مهوملعأف اوغلب اذإ :لاقف ىماتيلا لاومأ نع لئسو هنع الله يضر دوعسم نب الله دبع
 لاق دوعسم نبا نعو ، دوعسم نبا نم عمسي لم دهامجو يربكلا في نيابرطلا هاور . اوكزي لم اؤاشي لم نإو اوكز اؤاش
 دوعسم نبا كردي لم دهامجو ، ةنس اذكو اذك كيلع نإ لاق ملتحا اذإف يننسلا ىصيح ميتيلا ليو

Artinya: Abdullah bin Mas’ud Radliyallahu ‘anhu, ketika ditanya tentang harta anak yatim, 
dia berkata: “Jika mereka mencapai masa baligh maka beri tahu mereka tentang apa yang 
harus dikeluarkan zakatnya. Jika mereka berkenan keluarkan zakatnya jika tidak maka 
mereka tidak mengeluarkannya.”  
(HR At-Thabrani, sedangkan Al-Mujahid tidak mendengarnya dari Imam At-Thabrani) 

3. Haulnya Kewajiban Zakat 
 
No. 2546 
Nabi bersabda: 

 أطولما هجرخأ  .لُوْلحَْا هِيْلَعَ لَويحَُ َّتىحَ ةٌاكَزَ لٍامَ فيِ بُتجَِ لاَ لُوقُـَي نَاكَ رَمَعُ نَبْ Zَِّا دَبْعَ َّنأَ عٍفBَِ نْعَ
  هيوهار نب قحساو ةجام نباو يذمترلاو

Artinya: Dari Nafi' bahwa Abdullah bin 'Umar berkata: “Tidak ada kewajiban zakat pada 
suatu harta hingga mencapai waktu satu tahun.” 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Uang, Emas, atau Perak, No. Hadits: 517) 
 

 هِبِّرَ دَنْعِ لُوْلحَْا هِيْلَعَ لَويحَُ َّتىحَ هِيفِ ةَاكَزَ لاَفَ لاًامَ دَافَـَتسْا نْمَ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ 
Artinya: Dari Nafi' dari Ibnu Umar dia berkata, barang siapa yang memanfaatkan harta 
tertentu ditengah-tengah haul (selama setahun) maka barang tersebut tidak dikeluarkan 
zakatnya hingga genap satu haul.  
(HR. At Tirmidzi, No. 573 , Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Harta Produktif Hingga Haul. Abu 
'Isa berkata, riwayat ini lebih sahih dari hadits Abdurraham bin Zaid bin Aslam.) 
 
No. 2547 
Nabi bersabda: 

 وبأ هاور ينتنس بلطلما دبع نب سابعلا ةقدص لجعي ناك صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ هنع الله يضر الله ديبع نب ةحلط
  ملاك هيفو ةرامع نب نسلحا هيفو رازبلاو ىلعي

Artinya: Thalhah bin ‘Ubaydah Radliyallahu 'anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam selalu menyegerakan melaksanakan sedekah Al-Abbas bin Abdul 
Muthalib selama dua tahun.  
(HR Abu Ya’la, dalam riwayat ini masih diperbincangkan statusnya) 
 
No. 2548 
Nabi bersabda: 

 يلحا لاقو ¤راد بلاك تلاقف ً�داع اًزنك ا« اوباصأف بلاك راد في يلحا رفتحا تلاق ةبونغلا ناهبن تنب ءارس
 نم ةئام كلذ انبيصنب انيترشاف سملخا مهنم ذخأو يحلل هب ىضقف صلى الله عليه وسلم الله لوسر لىإ كلذ في مهورفانف ¤رفتحا
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 لاإو اهيرغ في اهومتلعج متنك نإ : لاقف صلى الله عليه وسلم بينلا انيتأو هيلع انيتأف انقدصي نأ قدصلما دارأف يلحا هب انيتأف معنلا
 اذإو مهنع الله يضر ضار مهنع وهو موقلا نع فرصنا اذإ قدصلما نإ : لاقو ، ماعلا اذه مكيلع ءيش لاف
  فيعض وهو نياسغلا ثرالحا نب دحمأ هيفو يربكلا في نيابرطلا هاور مهيلع الله طخس طخاس مهيلع وهو فرصنا

Artinya: Sara Bint Nabhan Al-Ghanoubah berkata: “Kaum Alhay/kampung telah menggali 
tanah kawasan kediaman kaum Kilab, kemudian mereka telah menemukan harta terpendam 
yang luar biasa, kemudian kaum Kilab menceritakan kondisi tempat tinggalnya dan 
berkatalah kaum Alhay: “Sesungguhnya kami telah menggali.” kemudian bergegaslah 
mereka menjumpai Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam telah menentukan pembagian harta temuan tersebut bagi kaum Alhay dan 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah mengambil sebagian hak dari mereka 
seperlima. Maka kami-pun telah membelinya dengan ketentuan kami terhadap harta tersebut 
dengan seratus dari harta itu, maka kami telah mendatanginya kaum Alhay, maka seiring di 
antara mereka ingin bersedekah dan memberikan sedekah kepada kami dan kami-pun 
mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, seraya berkata: “Jika kalian telah 
menjadikannya bermanfaat selain dari padanya, maka akan baik dan bila tidak maka tidak 
ada berharga sedikitpun atas kalian pada tahun ini.  Jika anda membuatnya di lain, jika tidak, 
anda tidak akan melakukan apa pun tahun ini,” dan dia berkata: “Jika seorang mukmin 
meninggalkan orang-orang dan dia merasa puas dengan mereka, semoga Allah meridai 
mereka, dan jika dia pergi sementara. dia marah kepada mereka, murka Allah menimpa 
mereka.”  
(HR. At-Thabrani dalam Al-Kabir dan Didalamnya Iman Ahmad bin Al-Harits Al-Ghassani 
dan dia dhoif) 

4. Pembebasan Zakat 
 
No. 2549 
Nabi bersabda: 

 هِسِرَـَف فيِ لاَوَ هِدِبْعَ فيِ ةٌقَدَصَ مِلِسْمُلْا ىلَعَ سَيْلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam: 
“Tidak ada kewajiban zakat bagi seorang muslim pada budak dan kudanya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Tidak Ada Zakat Budak atas Seorang Muslim, No. Hadits: 
1371) 
 

 .رِطْفِلْا ةُقَدَصَ َّلاإِ ةٌقَدَصَ دِبْعَلْا فيِ سَيْلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ ثُدِّيحَُ ةَرَـْيرَهُ َ�أَ ، ةياور فيو
 . لىولأا ةياورلا يئاسنلاو دواد وبأو يذمترلاو أطولما جرخأو ، ملسمو يراخبلا هجرخأ

Artinya: Abu Hurairah menceritakan dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau 
bersabda: “Tidak wajib menzakati hamba sahaya kecuali zakat fitrahnya.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Seorang Muslim Tidak Mengeluarkan Zakat pada Kuda 
dan Budaknya, No. Hadits: 1633) 

 قِيقَِّرلا فيِ رِطْفِلْا ةُاكَزَ َّلاإِ ةٌاكَزَ قِيقَِّرلاوَ لِيْلخَْا فيِ سَيْلَ لَاقَ صلى الله عليه وسلم بينلا نأ ، اًضيأ دواد بيلأو
Artinya: Beliau bersabda: “Tidak ada zakat pada kuda dan budak, kecuali zakat fitrah pada 
budak.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Budak, No. Hadits: 1359) 
 



 

955 
 

 هسرف في لاو هدبع في ملسلما لجرلا ىلع ةاكز لا “ : اضيأ يئاسنللو ةجام نبا اضيأ هجرخأو
No. 2550 
Nabi bersabda: 

 هاور ةقدص ليلخا نم ءيش في سيل : ديعس لاقف ؟ ةقدص اهيفأ نيذابرلا نع بيسلما ديعس تلأس : الله دبع
  ثرالحا

Artinya: Abdullah: Saya bertanya kepada Said Al-Musayyab tentang: “Al-Baraqain (dua 
hewan tunggangan), apakah terkategori wajib zakat?” Sayid berkata: “Tidak ada zakat pada 
kuda.”  
(HR. Al-Harits) 
 
No. 2551   
Nabi bersabda: 

 لاو قيقر في لاو ... ضئارفلا هيف باتكب نميلا لهأ لىإ بتك صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ هنع الله يضر مزح نب ورـمـع 
 ناكو ءيش هسرف في لاو ملسم دبع في سيل هنأو رشعلا نم اهتقدص يدؤت تناك اذإ ءيش الهامع لاو ةعرزم في
 .. نأ باتكلا في

 يربكلا في نيابرطلا هاور
Artinya: Amr bin Hazm Radliyallahu 'anhu dengan dia, bahwa Rasulullah Shalallahu ‘alaihi 
Wasallam menuliskan sepucuk surat kepada ahli Yaman tentang hal yang fardu … dan tidak 
diwajibkan bagi hamba sahaya dan untuk lahan pertanian atau untuk para pekerjanya, untuk 
membayarkan sepersepuluh dari zakatnya, bahwasanya tidak diwajibkan mengeluarkan 
zakat untuk hamba sahayanya dan kuda yang ditungganginya.  
(HR. At-Thabrani) 
 
No. 2552 
Nabi bersabda: 

 ديريلا هـتـملغ مهو هدلات مه نيذلا ةأرلماو لجرلا قيقرب ¤رمÌ ناك صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ هنع الله يضر بدنج نب ةرسم
 هاور . عيبلل دعي يذلا نع ةقدصلا جرنخ نأ ¤رمÌ ناكو اًئيش ةقدصلا نم مهنع جرنخ لاأ ¤رمÌ ناكف مهعيب
  فعض هدانسإ فيو ، طقف عيبلل دعن يذلا نم ةقدصلا جرنخ نأ ¤رمÌ ناك هنم دواد وبأ ىورو يربكلا في نيابرطلا

Artinya: Sumarah bin Jundub Radliyallahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam telah memerintahkan kami membebaskan budak laki-laki dan perempuan yang 
mana mereka memiliki anak dan anaknya tidak dijual. Kemudian Rasulullah memerintahkan 
kami agar mengeluarkan dari hak mereka sedekah dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam memerintahkan agar kami mengeluarkan sedekah dari orang yang bersiap untuk 
proses jual beli.  
(HR. At-Thabrani dalam Al-Kabir dan diriwayatkan Abu Daud darinya dan Rasulullah 
memerintahkan kami agar mengeluarkan sedekah dari yang bersiap untuk proses jual beli. 
Dan dalam isnadnya terdapat kelemahan)  
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No. 2553 
Nabi bersabda: 

 ةرشع سأر لكلو ةرشع سرف لكل رمع ذخأف . قيقرلاو ليلخا انلاومأ لضفأ نإ : رمعل اولاق ماشلا لهأ نأ ةرزع
 نمو ةرشع سأرلا نم اوذخأف ) ةيمأ : لامع نيعي ( ءلاؤه دمعف . مهنم ذخأ امم رثكأ مهيطعي ناكف مهقزر ثم .
  ددسم هاور. اوقزري لمو ةرشع سرفلا

Artinya: Uzrah penduduk Syam mereka berkata kepada Umar: “Yang terbaik dari kekayaan 
kami adalah kuda dan budak.” Kemudian Umar mengambil sepuluh untuk setiap kuda dan 
untuk setiap keuntungan sepuluh. Kemudian memberikannya kepada mereka, maka didapati 
dia telah memberi kepada mereka lebih banyak dari pada apa yang diperoleh dari mereka, 
maka  dia menyediakan bagi mereka, dan dia memberi mereka lebih dari yang dia ambil dari 
mereka. Jadi orang-orang ini (artinya pekerja: buta huruf) mengambil sepuluh dari kepala 
dan sepuluh dari Persia, dan mereka tidak diberi nafkah.  
(HR. Musadad) 
 
No. 2554 
Nabi bersabda: 

 نُبْ دُلِاخَوَ لٍيجمَِ نُبْا عَنَمَ لَيقِفَ ةِقَدََّصلِ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ رَمَأَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
ُ Dَّا هُانَغْأَفَ ايرًقِفَ نَاكَ هَُّنأَ َّلاإِ لٍيجمَِ نُبْا مُقِنْـَي امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف بِلَِّطمُلْا دِبْعَ نُبْ سُاَّبعَوَ دِيلِوَلْا
 بِلَِّطمُلْا دِبْعَ نُبْ سُاَّبعَلْا اَّمأَوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ هُدَتُعْأَوَ هُعَارَدْأَ سَبَـَتحْا دْقَ ادًلِاخَ نَومُلِظْتَ مْكَُّنإِفَ دٌلِاخَ اَّمأَوَ هُلُوسُرَوَ
 يئاسنلاو دواد وبأو ملسمو يراخبلا هجرخأ .اهَعَمَ اهَلُـْثمِوَ ةٌقَدَصَ هِيْلَعَ يَهِفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ُّمعَـَف
 “ اهعم اهلثمو ، يلع يه“ ةياور فيو .

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam memerintahkan untuk menunaikan sedekah (zakat). Lalu dikatakan kepada Beliau 
bahwa Ibnu Jamil, Khalid bin Walid, dan 'Abbas bin 'Abdul Muthalib tidak mau 
mengeluarkan zakat. Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Apa yang bisa 
mengingkari Ibnul Jamil tidak mengeluarkan zakatnya sebab dahulunya dia fakir namun 
kemudian Allah dan RasulNya menjadikannya kaya? Adapun Khalid, sungguh kalian telah 
menzalimi Khalid, padahal dia telah menghabiskan baju-baju besi dan peralatan perangnya 
untuk berjuang di jalan Allah. Adapun 'Abbas bin 'Abdul Muthalib dia adalah paman 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, namun demikian dia tetap wajib berzakat dan juga 
kewajiban lain serupa zakat (sebagai kemuliaan)’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Firman Allah “... untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berutang, untuk jalan Allah…”, No. Hadits: 1375) 

5. Enggan Membayar Zakat 

a. Tegasnya Aturan Bagi Orang yang Enggan Membayar Zakat 
 

No. 2549 
Nabi bersabda: 

 هِسِرَـَف فيِ لاَوَ هِدِبْعَ فيِ ةٌقَدَصَ مِلِسْمُلْا ىلَعَ سَيْلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
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Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam: 
“Tidak ada kewajiban zakat bagi seorang muslim pada budak dan kudanya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Tidak Ada Zakat Budak atas Seorang Muslim, No. Hadits: 
1371) 
 

 .رِطْفِلْا ةُقَدَصَ َّلاإِ ةٌقَدَصَ دِبْعَلْا فيِ سَيْلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ ثُدِّيحَُ ةَرَـْيرَهُ َ�أَ ، ةياور فيو
 . لىولأا ةياورلا يئاسنلاو دواد وبأو يذمترلاو أطولما جرخأو ، ملسمو يراخبلا هجرخأ

Artinya: Abu Hurairah menceritakan dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau 
bersabda: “Tidak wajib menzakati hamba sahaya kecuali zakat fitrahnya.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Seorang Muslim Tidak Mengeluarkan Zakat pada Kuda 
dan Budaknya, No. Hadits: 1633) 
 

 قِيقَِّرلا فيِ رِطْفِلْا ةُاكَزَ َّلاإِ ةٌاكَزَ قِيقَِّرلاوَ لِيْلخَْا فيِ سَيْلَ لَاقَ صلى الله عليه وسلم بينلا نأ ، اًضيأ دواد بيلأو
Artinya: Beliau bersabda: “Tidak ada zakat pada kuda dan budak, kecuali zakat fitrah pada 
budak.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Budak, No. Hadits: 1359) 
 

 هسرف في لاو هدبع في ملسلما لجرلا ىلع ةاكز لا “ : اضيأ يئاسنللو ةجام نبا اضيأ هجرخأو
No. 2550 
Nabi bersabda: 

 هاور ةقدص ليلخا نم ءيش في سيل : ديعس لاقف ؟ ةقدص اهيفأ نيذابرلا نع بيسلما ديعس تلأس : الله دبع
  ثرالحا

Artinya: Abdullah: Saya bertanya kepada Said Al-Musayyab tentang: “Al-Baraqain (dua 
hewan tunggangan), apakah terkategori wajib zakat?” Sayid berkata: “Tidak ada zakat pada 
kuda.” (HR. Al-Harits) 
 
No. 2551   
Nabi bersabda: 

 لاو قيقر في لاو ... ضئارفلا هيف باتكب نميلا لهأ لىإ بتك صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ هنع الله يضر مزح نب ورـمـع 
 ناكو ءيش هسرف في لاو ملسم دبع في سيل هنأو رشعلا نم اهتقدص يدؤت تناك اذإ ءيش الهامع لاو ةعرزم في
 .. نأ باتكلا في

 يربكلا في نيابرطلا هاور
Artinya: Amr bin Hazm Radliyallahu 'anhu dengan dia, bahwa Rasulullah Shalallahu ‘alaihi 
Wasallam menuliskan sepucuk surat kepada ahli Yaman tentang hal yang fardu … dan tidak 
diwajibkan bagi hamba sahaya dan untuk lahan pertanian atau untuk para pekerjanya, untuk 
membayarkan sepersepuluh dari zakatnya, bahwasanya tidak diwajibkan mengeluarkan 
zakat untuk hamba sahayanya dan kuda yang ditungganginya.  
(HR At-Thabrani) 
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No. 2552 
Nabi bersabda: 

 ديريلا هـتـملغ مهو هدلات مه نيذلا ةأرلماو لجرلا قيقرب ¤رمÌ ناك صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ هنع الله يضر بدنج نب ةرسم
 هاور . عيبلل دعي يذلا نع ةقدصلا جرنخ نأ ¤رمÌ ناكو اًئيش ةقدصلا نم مهنع جرنخ لاأ ¤رمÌ ناكف مهعيب
  فعض هدانسإ فيو ، طقف عيبلل دعن يذلا نم ةقدصلا جرنخ نأ ¤رمÌ ناك هنم دواد وبأ ىورو يربكلا في نيابرطلا

Artinya: Sumarah bin Jundub Radliyallahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam telah memerintahkan kami membebaskan budak laki-laki dan perempuan yang 
mana mereka memiliki anak dan anaknya tidak dijual. Kemudian Rasulullah memerintahkan 
kami agar mengeluarkan dari hak mereka sedekah dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam memerintahkan agar kami mengeluarkan sedekah dari orang yang bersiap untuk 
proses jual beli.  
(HR. At-Thabrani dalam Al-Kabir dan diriwayatkan Abu Daud darinya dan Rasulullah 
memerintahkan kami agar mengeluarkan sedekah dari yang bersiap untuk proses jual beli. 
Dan dalam isnadnya terdapat kelemahan)  
 
No. 2553 
Nabi bersabda: 

 ةرشع سأر لكلو ةرشع سرف لكل رمع ذخأف . قيقرلاو ليلخا انلاومأ لضفأ نإ : رمعل اولاق ماشلا لهأ نأ ةرزع
 نمو ةرشع سأرلا نم اوذخأف ) ةيمأ : لامع نيعي ( ءلاؤه دمعف . مهنم ذخأ امم رثكأ مهيطعي ناكف مهقزر ثم .
  ددسم هاور. اوقزري لمو ةرشع سرفلا

Artinya: Uzrah penduduk Syam mereka berkata kepada Umar: “Yang terbaik dari kekayaan 
kami adalah kuda dan budak.” Kemudian Umar mengambil sepuluh untuk setiap kuda dan 
untuk setiap keuntungan sepuluh. Kemudian memberikannya kepada mereka, maka didapati 
dia telah memberi kepada mereka lebih banyak dari pada apa yang diperoleh dari mereka, 
maka  dia menyediakan bagi mereka, dan dia memberi mereka lebih dari yang dia ambil dari 
mereka. Jadi orang-orang ini (artinya pekerja: buta huruf) mengambil sepuluh dari kepala 
dan sepuluh dari Persia, dan mereka tidak diberi nafkah.  
(HR. Musadad) 
 
No. 2554 
Nabi bersabda: 

 نُبْ دُلِاخَوَ لٍيجمَِ نُبْا عَنَمَ لَيقِفَ ةِقَدََّصلِ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ رَمَأَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
ُ Dَّا هُانَغْأَفَ ايرًقِفَ نَاكَ هَُّنأَ َّلاإِ لٍيجمَِ نُبْا مُقِنْـَي امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف بِلَِّطمُلْا دِبْعَ نُبْ سُاَّبعَوَ دِيلِوَلْا
 بِلَِّطمُلْا دِبْعَ نُبْ سُاَّبعَلْا اَّمأَوَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ هُدَتُعْأَوَ هُعَارَدْأَ سَبَـَتحْا دْقَ ادًلِاخَ نَومُلِظْتَ مْكَُّنإِفَ دٌلِاخَ اَّمأَوَ هُلُوسُرَوَ
 يئاسنلاو دواد وبأو ملسمو يراخبلا هجرخأ .اهَعَمَ اهَلُـْثمِوَ ةٌقَدَصَ هِيْلَعَ يَهِفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ُّمعَـَف
 “ اهعم اهلثمو ، يلع يه“ ةياور فيو .

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam memerintahkan untuk menunaikan sedekah (zakat). Lalu dikatakan kepada Beliau 
bahwa Ibnu Jamil, Khalid bin Walid, dan 'Abbas bin 'Abdul Muthalib tidak mau 
mengeluarkan zakat. Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Apa yang bisa 
mengingkari Ibnul Jamil tidak mengeluarkan zakatnya sebab dahulunya dia fakir namun 
kemudian Allah dan RasulNya menjadikannya kaya? Adapun Khalid, sungguh kalian telah 
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menzalimi Khalid, padahal dia telah menghabiskan baju-baju besi dan peralatan perangnya 
untuk berjuang di jalan Allah. Adapun 'Abbas bin 'Abdul Muthalib dia adalah paman 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, namun demikian dia tetap wajib berzakat dan juga 
kewajiban lain serupa zakat (sebagai kemuliaan)’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Firman Allah “... untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berutang, untuk jalan Allah…”, No. Hadits: 1375) 

b. Zakat dan Harta Simpanan 
 
No. 2567 
Nabi bersabda: 

 لاَوَ ةََّضفِلْاوَ بَهََّذلا نَوزُنِكْيَ نَيذَِّلاوَ { Zَِّا لِوْـَق نْعَ نيِبرِْخْأَ ٌّبيِارَعْأَ لَاقَـَف امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْ Zَِّا دِبْعَ
 اذَهَ نَاكَ اََّنمإِ هُلَ لٌيْوَـَف اََ اكَزَ دِّؤَـُي مْلَـَف اهَزَـَنكَ نْمَ امَهُْـنعَُ Zَّا يَضِرَ رَمَعُ نُبْا لَاقَ } Zَِّا لِيبِسَ فيِ اََ°وقُفِنْـُي
 لِاوَمْلأَْلِ ارًهْطُُ Zَّا اهَلَعَجَ تْلَزِنْأُ اَّملَـَف ةُاكََّزلا لَزَْـنـُت نْأَ لَبْـَق

  أطولماو يراخبلا هجرخأ
Artinya: 'Abdullah bin 'Umar Radliyallahu ‘anhu, lalu seorang Badui berkata: “Kabari aku 
akan firman Allah: walladziina yaknizuunadz dzahaba wal fidhdhata walaa yunfiquunahaa 
fii sabiilillah (dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah).” Ibn 'Umar Radliyallahu ‘anhu berkata: “Barang siapa yang 
menyimpannya dan ia tidak menunaikan zakatnya maka celakalah ia. Namun ayat ini turun 
sebelum diturunkannya ayat zakat, ketika aturan zakat sudah diturunkan maka Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menjadikannya ketentuan ayat ini sebagai perintah pensucian harta.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Harta yang Sudah Dikeluarkan Zakatnya Tidak Dianggap 
Sebagai Menimbun Harta, No. Hadits: 1316)  
 

 : لاقف – ؟ وه ام زنكلا نع لأسي وهو – رمع نب الله دبع تعسم : رانيد نب الله دبع لاق ، أطولما ةياور فيو
  ةاكزلا هنم يدؤت لا يذلا لالما وه

 

c. Pengambilan Zakat dengan Paksa dan Denda berupa Harta 
 
No. 2568 
Nabi bersabda: 

 ينَعِبَرْأَ فيِ لٍبِإِ ةِمَئِاسَ لِّكُ فيِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لَوسُرَ َّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ مٍيكِحَ نِبْ زÌَِْ نْعَ
 اهَعَـَنمَ نْمَوَ اهَرُجْأَ هُلَـَف اÌَِ ارًتجَِؤْمُ ءِلاَعَلْا نُبْا لَاقَ ارًتجَِؤْمُ اهَاطَعْأَ نْمَ اÌَِاسَحِ نْعَ لٌبِإِ قَُّرفَـُي لاَوَ نٍوبُلَ تُنْبِ
 ءٌيْشَ اهَْـنمِ دٍَّممحَُ لِلآِ سَيْلَ َّلجَوَ َّزعَ انَبِّرَ تِامَزَعَ نْمِ ةًمَزْعَ هِلِامَ رَطْشَوَ اهَوذُخِآ Bَّإِفَ

  يئاسنلاو دواد وبأ هجرخأ
Artinya: Dari Bahz bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: “Pada setiap empat puluh unta sa’imah (yang digembala lebih 
dari satu tahun) terdapat zakat satu bintu labun (yang memiliki umur dua tahun), dan unta 
tidak boleh dipisahkan dari hitungannya. Barang siapa yang memberikan zakatnya karena 
mengharap pahala, maka baginya pahala. Dan Barang siapa yang enggan membayarnya, 
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maka Kami akan mengambilnya dan setengah hartanya: sebagai kewajiban di antara 
kewajiban-kewajiban Allah Azza wa Jalla, dan keluarga Muhammad tidak berhak 
sedikitpun dari harta tersebut.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Sa’imah (Ternak yang Tidak Digembalakan), No. 
Hadits: 1344) 
 
No. 2569 
Nabi bersabda: 

 هاور . ةاكزلا هبيطت لم اثيبخ بسك نمو ةاكزلا عنم هتثبخ ابيط بسك نم : لاق هنع الله يضر دوعسم نب الله دبع
 هدلج عسوي ارانيد رانيد لاو اهمرد مهرد سمـيـف زنكي لجر نوكيلا لاق هنعو ، عطقنم هدانسإو يربكلا في نيابرطلا

  تاقث هلاجرو يربكلا في نيابرطلا هاور هتدح ىلع مهردو رانيد لك عضوي تىح
Artinya: Abdullah bin Mas’ud Radliyallahu 'anhu berkata: “Barang siapa yang mencari 
rezeki dengan jalan yang baik maka keburukannya akan dihapuskan oleh zakat dan barang 
siapa yang mencari rezeki dengan cara yang tidak baik maka tidak akan bisa dihapus dengan 
zakat. (HR. At-Thabrani dalam Al-Kabir dan Isnadnya Terputus), dan darinya telah berkata 
tidaklah seorang laki-laki menimbun maka tidaklah berkembang dirham menjadi banyak 
begitu juga dinar berkembang menjadi banyak sampai kantong terbuat dari kulit itu penuh 
sehingga diletakan setiap dinar dan dirham sesuai batasannya.  
(HR At-Thabrani, rijal haditsnya kuat) 

C. Penghimpunan Pendapatan 

1. Penghimpunan Dana Zakat dengan Mengerahkan Kekuatan dan  
Memeranginya  

 
No. 2570 
Nabi bersabda: 

 هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ رٍكْبَ وبُأَ نَاكَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ فيَِّوُـُت اَّملَ لَاقَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ َ?أَ َّنأَ 
 هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ دْقَوَ سَاَّنلا لُتِاقَـُت فَيْكَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ رُمَعُ لَاقَـَف بِرَعَلْا نْمِ رَفَكَ نْمَ رَفَكَوَ
 هِقِّبحَِ َّلاإِ هُسَفْـَنوَ هُلَامَ نيِّمِ مَصَعَ دْقَـَف الهََاقَ نْمَفَُ Zَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ اولُوقُـَي َّتىحَ سَاَّنلا لَتِاقَأُ نْأَ تُرْمِأُ مََّلسَوَ
 اقًانَعَ نيِوعُـَنمَ وْلَ Zَِّاوَ لِامَلْا ُّقحَ ةَاكََّزلا َّنإِفَ ةِاكََّزلاوَ ةِلاََّصلا ينَْبَ قََّرـَف نْمَ َّنلَتِاقَلأَُ Zَِّاوَ لَاقَـَف Zَِّا ىلَعَ هُبُاسَحِوَ
 امَ Zَِّاوَـَف هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ رُمَعُ لَاقَ اهَعِنْمَ ىلَعَ مْهُـُتلْـَتاقَلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ لىَإِ اََ°وُّدؤَـُي اونُاكَ
 ُّقلحَْا هَُّنأَ تُفْرَعَـَف هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ رٍكْبَ بيِأَ رَدْصَُ Zَّا حَرَشَ دْقَ نْأَ َّلاإِ وَهُ

  ةعاملجا هجرخأ
Artinya: Bahwa Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata: “Setelah Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam wafat yang kemudian Abu Bakar Radliyallahu ‘anhu menjadi khalifah 
maka beberapa orang Arab ada yang kembali menjadi kafir (dengan enggan menunaikan 
zakat). Maka (ketika Abu Bakar Radliyallahu ‘anhu hendak memerangi mereka), 'Umar bin 
Khattab Radliyallahu ‘anhu bertanya: ‘Bagaimana anda memerangi orang padahal 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah bersabda: ‘Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia hingga mereka mengucapkan Laa Ilaaha Illallah. Maka Barang siapa 
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telah mengucapkannya berarti terlindunglah dariku darah dan hartanya kecuali dengan 
haknya sedangkan perhitungannya ada pada Allah.’’ Maka Abu Bakar Ash-Shidiq 
Radliyallahu ‘anhu berkata: ‘Demi Allah, aku pasti akan memerangi siapa yang 
memisahkan antara kewajiban salat dan zakat, karena zakat adalah hak harta. Demi Allah, 
seandainya mereka enggan membayarkan anak kambing yang dahulu mereka 
menyerahkannya kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, pasti akan aku perangi 
mereka disebabkan keengganan itu.’ Berkata, 'Umar bin Khattab Radliyallahu ‘anhu: ‘Demi 
Allah, ketegasan dia ini tidak lain selain Allah telah membukakan hati Abu Bakar Ash-
Shidiq Radliyallahu ‘anhu dan aku menyadari bahwa dia memang benar.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Kewajiban Berzakat, No. Hadits: 1312) 
 
No. 2571 
Nabi bersabda: 

 نِمَيَلْا لىَإِ هُثَعَـَب ينَحِ لٍبَجَ نِبْ ذِاعَمُلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 مْهُ نْإِفَ Dَِّا لُوسُرَ ادًَّممحَُ َّنأَوَُ Dَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ اودُهَشْيَ نْأَ لىَإِ مْهُعُدْافَ مْهُـَتْـئجِ اذَإِفَ بٍاتَكِ لَهْأَ امًوْـَق تيِأْتَسَ كََّنإِ
 كَلِذَبِ كَلَ اوعُاطَأَ مْهُ نْإِفَ ةٍلَْـيلَوَ مٍوْـَي لِّكُ فيِ تٍاوَلَصَ سَخمَْ مْهِيْلَعَ ضَرَـَف دْقَ Dََّا َّنأَ مْهُبرِْخْأَفَ كَلِذَبِ كَلَ اوعُاطَأَ
 كََّ�إِفَ كَلِذَبِ كَلَ اوعُاطَأَ مْهُ نْإِفَ مْهِئِارَقَـُف ىلَعَ ُّدترَُفَ مْهِئِايَنِغْأَ نْمِ ذُخَؤْـُت ةًقَدَصَ مْهِيْلَعَ ضَرَـَف دْقَ Dََّا َّنأَ مْهُبرِْخْأَفَ
  أطولما لاإ ةسملخا هجرخأ .بٌاجَحِ Dَِّا ينَْبَوَ هُنَْـيـَب سَيْلَ هَُّنإِفَ مِولُظْمَلْا ةَوَعْدَ قَِّتاوَ مْلهِِاوَمْأَ مَئِارَكَوَ

 
Artinya: Ibnu 'Abbas Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
berkata, kepada Mu'adz bin Jabal Radliyalahu 'anhu ketika beliau mengutusnya ke negeri 
Yaman: ‘Sesungguhnya kamu akan mendatangi kaum Ahlul Kitab, jika kamu sudah 
mendatangi mereka maka ajaklah mereka untuk bersaksi tidak ada ilah yang berhak 
disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka telah 
menaati kamu tentang hal itu, maka beritahukanlah mereka bahwa Allah mewajibkan bagi 
mereka salat lima waktu pada setiap hari dan malamnya. Jika mereka telah menaati kamu 
tentang hal itu maka beritahukanlah mereka bahwa Allah mewajibkan bagi mereka zakat 
yang diambil dari kalangan orang mampu dari mereka dan dibagikan kepada kalangan yang 
fakir dari mereka. Jika mereka menaati kamu dalam hal itu maka janganlah kamu mengambil 
harta-harta terhormat mereka dan takutlah terhadap doanya orang yang terzalimi karena 
antara dia dan Allah tidak ada hijab (pembatas yang menghalangi) nya.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Mengambil Sedekah dari Orang Kaya dan 
Memberikannya Kepada Orang Miskin, No. Hadits: 1401) 
 
No. 2572 
Nabi bersabda: 

 دُلِاخَوَ لٍيجمَِ نُبْا عَنَمَ لَيقِفَ ةِقَدََّصلِ? مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ رَمَأَ لَاقَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ايرًقِفَ نَاكَ هَُّنأَ َّلاإِ لٍيجمَِ نُبْا مُقِنْـَي امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف بِلَِّطمُلْا دِبْعَ نُبْ سُاَّبعَوَ دِيلِوَلْا نُبْ
 سُاَّبعَلْا اَّمأَوَ Zَِّا لِيبِسَ فيِ هُدَتُعْأَوَ هُعَارَدْأَ سَبَـَتحْا دْقَ ادًلِاخَ نَومُلِظْتَ مْكَُّنإِفَ دٌلِاخَ اَّمأَوَ هُلُوسُرَوَُ Zَّا هُانَغْأَفَ
 يه“ : ةياور فيو ، اهَعَمَ اهَلُـْثمِوَ ةٌقَدَصَ هِيْلَعَ يَهِفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ ُّمعَـَف بِلَِّطمُلْا دِبْعَ نُبْ
  يئاسنلاو دواد وبأو ملسمو يراخبلا هجرخأ . “ اهعم اهلثمو ، يلع
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Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam memerintahkan untuk menunaikan sedekah (zakat). Lalu dikatakan kepada Beliau 
bahwa Ibnu Jamil, Khalid bin Walid, dan 'Abbas bin 'Abdul Muthalib tidak mau 
mengeluarkan zakat. Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Apa yang bisa 
mengingkari Ibnul Jamil tidak mengeluarkan zakatnya sebab dahulunya dia fakir namun 
kemudian Allah dan RasulNya menjadikannya kaya? Adapun Khalid, sungguh kalian telah 
menzalimi Khalid, padahal dia telah menghabiskan baju-baju besi dan peralatan perangnya 
untuk berjuang di jalan Allah. Adapun 'Abbas bin 'Abdul Muthalib dia adalah paman 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, namun demikian dia tetap wajib berzakat dan juga 
kewajiban lain serupa zakat (sebagai kemuliaan)’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Firman Allah “... untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berutang, untuk jalan Allah…”, No. Hadits: 1375) 
 
No. 2573 
Nabi bersabda: 

 لَوسُرَ vَ اولُاقَ اََ°ورُكِنْـُت رٌومُأُوَ ةٌرَـَثأَ يدِعْـَب نُوكُتَسَ اََّ°إِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ Zَِّا دِبْعَ نْعَ
 يراخبلا هجرخأ . مْكُلَ يذَِّلا Zََّا نَولُأَسْتَوَ مْكُيْلَعَ يذَِّلا َّقلحَْا نَوُّدؤَـُت لَاقَ كَلِذَ اَّنمِ كَرَدْأَ نْمَ رُم4َُْ فَيْكَ Zَِّا
  يذمترلاو ملسمو

Artinya: Dari Abdullah dia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Sungguh, sepeninggalku akan ada penguasa-penguasa negara yang mementingkan diri 
sendiri dan membuat kebijaksanaan-kebjiksanaan yang tidak kalian sukai.’ Para sahabat 
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, lantas apa yang anda perintahkan kepada kami ketika 
mengalami peristiwa tersebut?’ beliau menjawab: ‘Tunaikanlah kewajiban kalian dan 
mintalah hak kalian kepada Allah.’ 
(HR. Muslim, Kitāb: Kepemimpinan, Bāb: Wajibnya Memenuhi Isi Bait, No. Hadits: 3430) 
 
No. 2574 
Nabi bersabda: 

 ادحاو اموي هلمع لثم هلك يلمع نأ تددو لاقو ، ىكبف ، ركب وبأ هدنع ركذ“ هنع الله يضر باطلخا نب رمع
 لا : اولاقو ، برعلا تدترا صلى الله عليه وسلم بينلا ضبق املف ، هموي امأو ... هتليل امأ ، هيلايل نم ةدحاو ةليلو ، هم�أ نم
 ، م« قفراو . سانلا فلÕ ، الله لوسر ةفيلخ� : تلقف هيلع مßدهالج لااـقـع نيوـعنم ول : لاقف ، ةاكز يدؤن
 “ ؟ يح ¤أو صقنيأ ، نيدلا تمو ، يحولا عطقنا دق هنإ ؟ ملاسلإا في راوخو ةيلهالجا في رابجأ : لي لاقف
 ، هيلع مهتلتاقل صلى الله عليه وسلم بينلا مهنم ذخأ امم لااقع نيوعنم ول اللهو“ ركب بيأ نع قحسا جرخأو . )*( .... هجرخأ
 لهأ في ايلع راشتسا قيدصلا ركب �أ نأ يىيح قيرط نم ددسم ىورو . لااقع يرعبلا عم ذخÌ ناكو : فاضأو
  لاق ام ركب وبأ لاق كلذ دنعف ، قرفي نأ ىرأ لاو ةاكزلاو ةلاصلا ينب عجم الله نإ : لاقف ةدرلا

Artinya: Umar bin Khattab Radliyallahu ‘anhu  berkata: “Abu Bakar disebutkan kepadanya, 
dan dia menangis, dan berkata, ‘Saya berharap seluruh pekerjaan saya sama dengan 
pekerjaannya, satu hari, dan satu hari. Zakat, dan dia berkata: ‘Jika mereka menghalangi 
saya dengan ikat kepala, saya akan memerangi mereka untuk itu.’ Maka saya berkata: 
‘Wahai khalifah Rasulullah, kumpulkan orang-orang dan bersikap baik kepada mereka,’ jadi 
dia berkata kepada saya: ‘Apakah wajib di era pra-Islam dan berperang dalam Islam?’” 
 



 

963 
 

No. 2575 
Nabi bersabda: 

 سملخا اولص ام مهيلإ اهوعفدا “ : لوقي ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر تعسم : لاق صاقو بيأ نب دعس نع
  فيعض وهو لكوتلما نب ،يئاه هيفو طسولأا في نيابرطلا هاور  “

Artinya: Dari Saad bin Abi Waqqas, dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam mengatakan: “Tunaikanlah zakat itu kepada mereka selama mereka salat 
lima waktu.”  
(HR. At-Tabarani dalam kitab Al-Awsat, terdapat rawi yang terkategori lemah) 
 
No. 2576 
Nabi bersabda: 

 :لَاقَ ،مٍصِاعَ نْعَ ،نَامَيْلَسُ نُبْ مِيحَِّرلا دُبْعَ انَـَثَّدحَ :لاَاقَ ،رٍكْبَ وبُأَ يمِّعَوَ ،بيِأَ انث ،ةَبَْـيشَ بيِأَ نِبْ نَامَثْعُ نُبْ دَُّممحَُ
 ىَّلصَ اللهِ لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ تُمْلَسْأَ :لَاقَـَف ؟مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ اللهِ لَوسُرَ تَيْأَرَ لْهَ :نَامَثْعُ َ�أَ حٌيْـَبصُ لَأَسَ
  هُقَلْأَ لمَْوَ ،تٍاقَدَصَ ثَلاَثَ هِيْلَإِ تُيَّْدأَوَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

Artinya: Mohammed bin Utsman bin Abi Shaibah, ayahku telah menuturkan kepadaku dan 
pamanku Abu Bakar, ia berdua berkata: “Telah menceritakan kepada kami Abdul Rahim 
Bin Sulaiman, dari Asim, ia berkata: ‘Pernahkah kamu melihat Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam?’ Dia berkata: ‘Saya memeluk Islam pada masa Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam,, dan memberinya tiga kali sedekah, akan tetapi aku belum 
menjumpainya.’” 

2. Kebijaksanaan dan Apresiasi 
 
No. 2577 
Nabi bersabda: 

 ةٍأَرَمْلاِ ةٍقَيدِحَ ىلَعَ ىرَقُلْا يَدِاوَ انَْـيـَتأَفَ كَوبُـَت ةَوَزْغَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ انَجْرَخَ لَاقَ دٍيْحمَُ بيِأَ نْعَ
 قٍسُوْأَ ةَرَشَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اهَصَرَخَوَ اهَانَصْرَخَفَ اهَوصُرُخْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف كَوبُـَت انَمْدِقَ َّتىحَ انَقْلَطَنْاوَُ Dَّا ءَاشَ نْإِ كِيْلَإِ عَجِرْـَن َّتىحَ اهَيصِحْأَ لَاقَوَ
 ةٌدَيدِشَ حٌيرِ تَّْبهَـَف هُلَاقَعِ َّدشُيَلْـَف يرٌعِبَ هُلَ نَاكَ نْمَفَ مْكُنْمِ دٌحَأَ اهَيفِ مْقُـَي لاَفَ ةٌدَيدِشَ حٌيرِ ةَلَْـيَّللا مْكُيْلَعَ ُّبهُـَتسَ
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ ةَلَـْيأَ بِحِاصَ ءِامَلْعَلْا نِبْا لُوسُرَ ءَاجَوَ ئٍيِّطَ يْلَـَببجَِ هُتْقَلْأَ َّتىحَ حُيرِّلا هُتْلَمَحَفَ لٌجُرَ مَاقَـَف
 انَلْـَبـْقأَ َّثمُ ادًرْـُب هُلَ ىدَهْأَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِيْلَإِ بَتَكَفَ ءَاضَيْـَب ةًلَغْـَب هُلَ ىدَهْأَوَ بٍاتَكِبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 ةَرَشَعَ تْلَاقَـَف اهَرُثمََ غَلَـَب مْكَ اهَتِقَيدِحَ نْعَ ةَأَرْمَلْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَأَسَفَ ىرَقُلْا يَدِاوَ انَمْدِقَ َّتىحَ
 انَجْرَخَفَ ثْكُمْيَلْـَف ءَاشَ نْمَوَ يَعِمَ عْرِسْيُلْـَف مْكُنْمِ ءَاشَ نْمَفَ عٌرِسْمُ نيِّإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف قٍسُوْأَ

 نيِبَ رُادَ رِاصَنْلأَْا رِودُ يرَْخَ َّنإِ لَاقَ َّثمُ هُُّبنحُِوَ انَُّـبيحُِ لٌبَجَ وَهُوَ دٌحُأُ اذَهَوَ ةُبَاطَ هِذِهَ لَاقَـَف ةِنَيدِمَلْا ىلَعَ انَـْفرَشْأَ َّتىحَ
 يرٌْخَ رِاصَنْلأَْا رِودُ لِّكُ فيِوَ ةَدَعِاسَ نيِبَ رُادَ َّثمُ جِرَزْلخَْا نِبْ ثِرِالحَْا دِبْعَ نيِبَ رُادَ َّثمُ لِهَشْلأَْا دِبْعَ نيِبَ رُادَ َّثمُ رِاَّجَّنلا
 ارًخِآ انَلَعَجَفَ رِاصَنْلأَْا رَودُ ََّيرخَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ رَـَت لمَْأَ دٍيْسَأُ وبُأَ لَاقَـَف ةَدَابَعُ نُبْ دُعْسَ انَقَحِلَـَف
 سَيْلَ وَأَ لَاقَـَف ارًخِآ انَـَتلْعَجَفَ رِاصَنْلأَْا رَودُ تََّْيرخَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ دٌعْسَ كَرَدْأَفَ
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 َ¤برََخْأَ مَيهِارَـْبإِ نُبْ قُحَسْإِ انَـَثَّدحَ و ح نُاَّفعَ انَـَثَّدحَ ةَبَْـيشَ بيِأَ نُبْ رِكْبَ وبُأَ هانَـَثَّدحَ و رِايَلخِْا نْمِ اونُوكُتَ نْأَ مْكُبِسْبحَِ
 رِاصَنْلأَْا رِودُ لِّكُ فيِوَ هِلِوْـَق لىَإِ دِانَسْلإِْا اذََِ« يىَيحَْ نُبْ ورُمْعَ انَـَثَّدحَ بٌيْهَوُ انَـَثَّدحَ لاَاقَ ُّيمِوزُخْمَلْا ةَمَلَسَ نُبْ ةُيرَغِمُلْا

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ بَتَكَفَ بٍيْهَوُ ثِيدِحَ فيِ دَازَوَ ةَدَابَعُ نِبْ دِعْسَ ةَِّصقِ نْمِ هُدَعْـَب امَ رْكُذْيَ لمَْوَ يرٌْخَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِيْلَإِ بَتَكَفَ بٍيْهَوُ ثِيدِحَ فيِ رْكُذْيَ لمَْوَ مْهِرِحْبَبِ

Artinya: Dari Abu Humaid dia berkata: “Kami pernah menyertai Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam untuk berangkat ke medan perang Tabuk. Ketika kami tiba di Wadi 
(lembah) Al-Qura, dekat sebuah kebun milik seorang wanita Arab, maka Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bertanya kepada kami: ‘Cobalah kalian terka, berapa takarkah 
buah kurma itu?’ Lalu mereka pun menerka, sementara Rasulullah menerkanya bahwa 
jumlah buah kurma itu sebanyak sepuluh gantang. Kemudian Rasulullah berkata kepada 
wanita Arab itu: ‘Hitunglah berapa takar buah kurma tersebut dan Insya Allah kami akan 
kembali lagi ke sini di hari yang lain.’ Setelah itu, kami pun berangkat kembali hingga tiba 
di Tabuk. Tak lama kemudian Rasulullah berkata kepada kami: ‘Wahai para sahabat, pada 
malam ini akan ada angin dahsyat yang menerpa kalian. Oleh karena itu, janganlah ada 
seorang pun di antara kalian yang berdiri nanti malam ketika angin dahsyat datang. Dan 
barang siapa membawa unta, maka ikatlah untanya kuat-kuat!’ Memang benar, pada malam 
harinya angin dahsyat bertiup dengan kencangnya. Ada seorang laki-laki yang mencoba 
untuk berdiri, namun tiba-tiba angin dahsyat menerpa dan melemparkannya ke dua gunung 
Thayyi. Utusan Ibnu 'Alma, penguasa Ailah, pernah datang kepada Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam dengan membawa sepucuk surat dan seekor bighal putih yang dihadiahkan 
untuk Rasulullah. Setelah menerima kiriman itu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallamlangsung membalas suratnya seraya menghadiahkan kain selendang kepadanya. 
Kemudian kami berangkat lagi hingga tiba di Wadi Al-Qura. Lalu Rasulullah bertanya 
kepada wanita pemilik kebun kurma itu: ‘Berapa banyak buah kurma yang dihasilkan?’ 
Wanita pemilik kebun itu menjawab: ‘Ada sepuluh gantang ya Rasulullah.’ Setelah itu, 
Rasulullah pun bersabda: ‘Sesungguhnnya aku akan segera berangkat pulang ke Madinah. 
Barang siapa yang ingin pulang bersamaku, maka bersiap-siaplah dan barang siapa yang 
ingin lebih lama tinggal di sini, maka menetaplah!’ lalu kamipun berangkat pulang hingga 
sampai pinggiran kota Madinah. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Inilah kota Madinah, kota yang baik. Dan ini adalah gunung Uhud yaitu gunung 
yang mencintai kita dan kita pun mencintainya.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
pernah bersabda: ‘Sesungguhnya perkampungan kaum Ansar yang terbaik adalah 
perkampungan Bani Najjar. Setelah itu baru perkampungan Bani Abdul Asyhal. Kemudian 
perkampungan Bani Al-Harits bin Al-Khazraj. Lalu perkampungan Bani Sa'idah. Di setiap 
perkampungan kaum Ansar itu pasti ada kebaikan.’ Kami menemui Sa'ad bin Ubadah dan 
Abu Usaid berkata: ‘Tahukah kamu bahwasannya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
telah menyatakan kebaikan perkampungan kaum Ansar dengan menjadikan kita berada pada 
urutan terakhir?’ Kemudian Sa'ad bin Ubadah menemui Rasulullah seraya berkata: ‘Ya 
Rasulullah, engkau telah menyatakan tentang kebaikan perkampungan kaum Ansar, tapi 
mengapa engkau meletakkan kami pada urutan terakhir?’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam menjawab: ‘Tidak cukupkah bagimu menjadi gologan yang baik? Dan telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami. 
Affan demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya dan telah menceritakan kepada kami 
Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Al-Mughirah bin Salamah Al-Makhzumi 
keduanya telah menceritakan kepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Amru 
bin Yahya melalui jalur ini, hingga perkataannya: 'Di setiap perkampungan kaum Ansar itu 
pasti ada kebaikan.' Dan tidak ada ada lagi kisah Sa'ad bin Ubadadah setelah itu. Sedangkan 



 

965 
 

di dalam Hadits Wuhaib ada tambahan: ‘Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
berkirim surat kepadanya di negeri mereka.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Keutamaan, Bāb: Mukjizat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. 
Hadits: 4230) 
 
No. 2578 
Nabi bersabda: 

 ذُخَؤْـُتوَ لُخَّْنلا صُرَيخُْ امَكَ بُنَعِلْا صَرَيخُْ نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ رَمَأَ لَاقَ دٍيسِأَ نِبْ بِاَّتعَ نْعَ
 ةـجاـم نبا ظفلو . ةجام نباو )* ( يئاسنلاو دواد وبأو يذمترلا هجرخأ .ارًتمَْ لِخَّْنلا ةُاكَزَ ذُخَؤْـُت امَكَ ابًيبِزَ هُتُاكَزَ
  مهراثمو مهمورك مهيلع صريخ نم سانلا ىلع ثعبي ناك صلى الله عليه وسلم بينلا نأ“

Artinya: Dari 'Attab bin Usaid, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memerintahkan untuk memperkirakan jumlah anggur sebagaimana memperkirakan jumlah 
kurma, dan diambil zakatnya dalam bentuk kismis sebagaimana pohon kurma diambil 
zakatnya dalam bentuk kurma.  
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Taksiran Anggur, No. Hadits: 1366) 
 
No. 2579 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ثََّدحَفَ انَسِلِمجَْ لىَإِ ةَمَثْحَ بيِأَ نُبْ لُهْسَ ءَاجَ لُوقُـَي رٍايَنِ نِبْ دِوعُسْمَ نَبْ نِحمََّْرلا دَبْعَ
 دواد وبأو يذمترلا هجرخأ عَبُُّرلا اوعُدَفَ ثَلُُّـثلا اوعُدَتَ لمَْ نْإِفَ ثَلُُّـثلا اوعُدَوَ اوذُخُفَ مْتُصْرَخَ اذَإِ لُوقُـَي نَاكَ مََّلسَوَ
  يئاسنلاو

Artinya: Dari Abdurrahman bin Mas'ud bin Niyar dia berkata, “Sahl bin Abu Hatsmah telah 
datang kepada majelis kami lalu beliau bercerita, bahwasannya Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Jika kalian telah menentukan kadar zakat yang harus 
dikeluarkan, maka ambillah dua pertiganya dan tinggalkanlah sepertiganya untuk 
pemiliknya, jika tidak maka seperempatnya.’” (hal ini dinamakan Kharsh). 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Cincin, No. Hadits: 582) 
 
No. 2580 
Nabi bersabda: 

 لَاقَ ءَاضَيْـَبوَ ءَارَفْصَ َّلكُوَ ضَرْلأَْا هُلَ َّنأَ طَترََشْاوَ برََيْخَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ حَتَـَتـْفا لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 كَلِذَ ىلَعَ مْهُاطَعْأَ هَُّنأَ مَعَزَـَف فٌصْنِ انَلَوَ ةِرَمََّثلا فَصْنِ مْكُلَ َّنأَ ىلَعَ اهَانَطِعْأَفَ مْكُنْمِ ضِرْلأَِْ� مُلَعْأَ نُنحَْ برََيْخَ لُهْأَ
 ةِنَيدِمَلْا لُهْأَ هِيمِّسَيُ يذَِّلا وَهُوَ لَخَّْنلا مْهِيْلَعَ رَزَحَفَ ةَحَاوَرَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ مْهِيْلَإِ ثَعَـَب لُخَّْنلا مُرَصْيُ ينَحِ نَاكَ اَّملَـَف
 يذَِّلا فَصْنِ مْكُيطِعْأُوَ لِخَّْنلا رَزْحَ ليِأَ َ¤أَفَ لَاقَـَف ةَحَاوَرَ نَبْا َ� انَْـيلَعَ تَرْـَثكْأَ اولُاقَ اذَكَوَ اذَكَ هْذِ فيِ لَاقَـَف صَرْلخَْا
 دعب – هيفو ، هانعبم ةياور فيو تَلْـُق يذَِّلِ� هُذَخ5َُْ نْأَ انَيضِرَ دْقَ ضُرْلأَْاوَ ءُامََّسلا مُوقُـَت هِبِوَ ُّقلحَْا اذَهَ اولُاقَ تُلْـُق
 ، لخنلا زازج لىإ ¤أف : لاق ، لخنلا رزنح“ : لاق ىرخأ. ”ةضفلاو بهذلا نيعي”-“ ءاضيبو ءارفص“ هلوق
  ةجام نباودواد وبأ هجرخأ. “ تلق يذلا فصن مكيطعأو

Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menaklukkan Khaibar dan beliau memberi syarat bahwa tanah dan seluruh emas dan perak 
adalah untuk beliau.” Penduduk Khaibar berkata: “Kami lebih mengetahui mengenai tanah 
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tersebut daripada kalian, maka berikan kepada kami dan kalian mendapatkan setengah 
buahnya dan kami mendapatkan setengah.” Ibnu Abbas mengaku bahwa beliau memberikan 
tanah tersebut kepada mereka dengan syarat hal tersebut. Kemudian tatkala telah sampai 
waktu pemotongan kurma, beliau mengutus kepada mereka Abdullah bin Rawahah. 
Kemudian ia memperkirakan kurma untuk mereka yang penduduk Madinah namakan 
khirsh. Kemudian ia berkata: “Dalam pohon-pohon ini terdapat sekian dan sekian. Mereka 
berkata: engkau telah memperbanyak atas kami wahai Ibnu Rawahah!” Maka ia berkata: 
“Aku yang menaksirkan dan memberi kepada kalian setengah yang aku katakan.” Mereka 
berkata: “Ini adalah benar, dan dengannya langit dan bumi tegak. Kami rela mengambilnya 
sesuai dengan apa yang engkau katakan.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Penjelasan tentang Al-Musaqah (Mengairi Lahan 
Orang Lain dengan Sistem Bagi Hasil), No. Hadits: 2961) 
 
No. 2581 
Nabi bersabda: 

 دِوهُـَيلْا لىَإِ ةَحَاوَرَ نَبْا ثُعَْـبـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَ برََيْخَ نَأْشَ رُكُذْتَ يَهِوَ تْلَاقَ اََّ°أَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 هُنَوعُـَفدْيَ مْأَ صِرْلخَْا كَلِذَبِ هُنَوذُخ²َُْأَ دَوهُـَي نَويرُِّيخَُ َّثمُ هُنْمِ لَكَؤْـُي نْأَ لَبْـَق بُيطِيَ ينَحِ لَخَّْنلا مْهِيْلَعَ صُرُخْيَـَف
 ةُرَمََّثلا لَكَؤْـُت نْأَ لَبْـَق ةَاكََّزلا يَصِيحُْ يْكَلِ صِرْلخَِْ? مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا رُمْأَ نَاكَ اََّنمإِوَ كَلِذَبِ مْهِيْلَإِ
 نبا نع جيرج نبا نع ةياور في لاق هنأ لاإ حيحصلا لاجر دحمأ لاجرو يربكلا في نيابرطلاو دحمأ هاور قََّرفَـُيوَ
  باهش نبا نع تبرخأ جيرج نبا نع ةياور فيو ، باهش

Artinya: Dari Aisyah berkata dan dia bercerita tentang berita Khaibar: “Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam mengutus Abdullah bin Rowahah kepada orang-orang Yahudi (Khaibar) 
untuk menaksir pohon kurma mereka ketika telah layak panen sebelum dimakan, kemudian 
mereka (yahudi) diberi tawaran pilihan, apakah mereka mengambil bagiannya dengan 
taksiran yang telah ditetapkan ataukah mereka menyerahkan hasil kesemua hasil panen 
secara langsung kepada Abdullah bin Rowahah. Hanyasanya perintah Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam untuk menaksir kurma Khaibar agar dapat dihitung kadar pengeluaran 
wajib zakatnya sebelum dimakan buahnya, dan dapat dibagi-bagi.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Lanjutan Musnad yang Lalu, No. 
Hadits: 24142) 
 
No. 2582 
Nabi bersabda: 

 مله عدو اهصرخاف ضرأ ىلع تيتأ اذإ : لاقف رمتلا صرخ ىلع هثعب رمع نأ هنع الله يضر ةمثح بيأ نب لهس
  ددـم هاور نولكÌ ام ردق

Artinya: Sahl bin Abi Hathma Radliyallahu ‘anhu  berkata bahwa Umar mengirimnya untuk 
makan kurma, dan dia berkata: “Jika kamu datang ke suatu negeri, panenlah, dan biarkan 
mereka makan sebanyak yang mereka bisa makan.”  
(HR Musadad) 
 
 
 
 
 



 

967 
 

No. 2583 
Nabi bersabda: 

 مهلنخ مهيلع سمطن موق لىإ لاجر ثعب صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ ) هنع الله يضر جيدخ نب عفار - اح ) - ٥٨٣
 ينملأ يسفن في هنإو هتثعب دقل“ : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقف انلنخ انيلع سمطق نلاف ¤õأ اولاقف صلى الله عليه وسلم الله لوسر اوتأف
 تاومسلا تماق قلح�و قلحا اذه : اولاق . ”مكيلع ه¤ددرو ء¤ذخأ متئش نإو مكيلع سمط ام تمذخأ متئش نإف
 ثرالحا هاور ضرلأاو

Artinya: Telah menceritrakan Rafi' bin Khadij Radliyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah 
Shalallahu ‘alaihi Wasallam mengutus seorang pria kepada suatu kaum untuk mengambil 
zakat kurma mereka, mereka datang kepada baginda Nabi dan berkata: “Telah datang 
kepada kami si Fulan yang akan mengambil zakat buah kurma kami,” Nabi menjawab, 
“Sungguh aku telah mengutusnya menurut pandangan kami mereka seorang yang terpercaya 
jika kalian mau menyerahkan serahkan kepada mereka jika kalian ragu maka kami akan 
kembalikan kepada kalian.”  
(HR Al-Harits) 

3. Menghindari Pendapatan yang Terlarang 
 
No. 2584 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ بيَِِّّنلا تمَِابخَِ هُمَتَخَوَ بَاتَكِلْا اذَهَ هُلَ بَتَكَوَ نِيْرَحْبَلْا لىَإِ هُثَعَـَب فَلِخْتُسْا اَّملَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍكْبَ َ�أَ َّنأَ سٍنَأَ نْعَ
  رٌطْسَ Dَِّاوَ رٌطْسَ لُوسُرَوَ رٌطْسَ دٌَّممحَُ رٍطُسْأَ ةَثَلاَثَ تمَِالخَْا شُقْـَن نَاكَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

Artinya: Dari Anas bahwa Abu Bakar Radliyallahu ‘anhu ketika diangkat menjadi khalifah, 
dia mengutus dirinya ke negeri Bahrain dan menulis surat untuknya surat ini dan memberi 
stempel kenabian Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Pada stempel tersebut ada tiga tulisan, 
yaitu tulisan Muhammad, Rasul, dan Allah. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Bagian Seperlima, Bāb: Penjelasan tentang Baju Besi dan Tongkat 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 2875) 
 

 هلوسر ا« الله رمأ تيلاو ، ينملسلما ىلع صلى الله عليه وسلم الله لوسر اهضرف تيلا ةقدصلا ةضيرف هذه ، ميحرلا نحمرلا الله مسب
 ناعجاتري ام�إف : ينطيلخ نم ناكامو ، ةقدصلا ةيشخ ، عمتمج ينب قرفي لاو ، قرفتم ينب عميج لاو . صلى الله عليه وسلم

 يراخبلا هجرخأ... قدصلما ءاشي نأ لاإ ، سيتلاو » راوع تاذ لاو ،ةمره ةقدصلا في جريخ لاو ، ةيوسل� امهنيب
  يئاسنلاو دواد وبأو

Artinya: Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Inilah 
kewajiban zakat yang Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam wajibkan kepada umat 
Islam, dan yang Allah perintahkan kepada Rasul-Nya, Shallallahu ‘alaihi Wasallam. tidak 
digabungkan antara kambing yang terpisah, dan tidak dipisahkan antara kambing yang 
digabungkan, karena khawatir wajib mengeluarkan zakat. Kambing yang berasal dari 
gabungan dua orang maka keduanya membagi dengan sama, “Jangan mengeluarkan zakat 
kambing yang sudah berumur tua, yang buta sebelah (cacat), dan jangan pula kambing bibit 
kecuali bila orang yang berzakat mau mengeluarkannya.” 
(HR Bukhari, Abu Dawud, An-Nasai)  
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No. 2585 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ فَقَوَ ةِنَيدِمَلِْ? مÇَِvٍَّ بَاصَيُ نْأَ لَبْـَق هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ تُيْأَرَ لَاقَ نٍومُيْمَ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 قُيطِتُ لاَ امَ ضَرْلأَْا امَتُلَّْحمَ دْقَ Bَوكُتَ نْأَ نِافَاتخََأَ امَتُلْعَـَف فَيْكَ لَاقَ فٍيْـَنحُ نِبْ نَامَثْعُوَ نِامَيَلْا نِبْ ةَفَـْيذَحُ
 لاَاقَ لَاقَ قُيطِتُ لاَ امَ ضَرْلأَْا امَتُلَّْحمَ Bَوكُتَ نْأَ ارَظُنْا لَاقَ لٍضْفَ يرُبِكَ اهَيفِ امَ ةٌقَيطِمُ هُلَ يَهِ ارًمْأَ اهَانَلَّْحمَ لاَاقَ
 هِيْلَعَ تْتَأَ امَفَ لَاقَ ادًبَأَ يدِعْـَب لٍجُرَ لىَإِ نَجْتَيحَْ لاَ قِارَعِلْا لِهْأَ لَمِارَأَ َّنعَدَلأََُ Zَّا نيِمََّلسَ نْئِلَ رُمَعُ لَاقَـَف لاَ
 ينَْبَ َّرمَ اذَإِ نَاكَوَ بَيصِأُ ةَادَغَ سٍاَّبعَ نُبْ Zَِّا دُبْعَ َّلاإِ هُنَْـيـَبوَ نيِيْـَب امَ مٌئِاقَلَ نيِّإِ لَاقَ بَيصِأُ َّتىحَ ةٌعَبِارَ َّلاإِ
 فيِ كَلِذَ وَنحَْ وْأَ لَحَّْنلا وْأَ فَسُويُ ةَرَوسُ أَرَـَق اََّبمرُوَ ََّبركَفَ مََّدقَـَت لاًلَخَ َّنهِيفِ رَـَي لمَْ اذَإِ َّتىحَ اووُـَتسْا لَاقَ ينَِّْفَّصلا
 رَاطَفَ هُنَعَطَ ينَحِ بُلْكَلْا نيِلَكَأَ وْأَ نيِلَـَتـَق لُوقُـَي هُتُعْمِسَفَ ََّبركَ نْأَ َّلاإِ وَهُ امَفَ سُاَّنلا عَمِتَيجَْ َّتىحَ لىَولأُْا ةِعَكَّْرلا
 تَامَ لاًجُرَ رَشَعَ ةَثَلاَثَ نَعَطَ َّتىحَ هُنَعَطَ َّلاإِ لاًاشمَِ لاَوَ انًييمَِ دٍحَأَ ىلَعَ ُّريمَُ لاَ ينِْفَرَطَ تِاذَ ينٍكِّسِبِ جُلْعِلْا
 هُسَفْـَن رَنحََ ذٌوخُأْمَ هَُّنأَ جُلْعِلْا َّنظَ اَّملَـَف اسًنُرْـُب هِيْلَعَ حَرَطَ ينَمِلِسْمُلْا نْمِ لٌجُرَ كَلِذَ ىأَرَ اَّملَـَف ةٌعَْـبسَ مْهُْـنمِ
 دِجِسْمَلْا يحِاوَـَن اَّمأَوَ ىرَأَ يذَِّلا ىأَرَ دْقَـَف رَمَعُ يلِيَ نْمَفَ هُمََّدقَـَف فٍوْعَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ دَيَ رُمَعُ لَوَانَـَتوَ
 نِحمََّْرلا دُبْعَ مÌِِْ ىَّلصَفَ Zَِّا نَاحَبْسُ Zَِّا نَاحَبْسُ نَولُوقُـَي مْهُوَ رَمَعُ تَوْصَ اودُقَـَف دْقَ مَُّْ°أَ يرَْغَ نَورُدْيَ لاَ مَُّْ°إِفَ

 لَاقَ ةِيرَغِمُلْا مُلاَغُ لَاقَـَف ءَاجَ َّثمُ ةًعَاسَ لَاجَفَ نيِلَـَتـَق نْمَ رْظُنْا سٍاَّبعَ نَبْا vَ لَاقَ اوفُرَصَنْا اَّملَـَف ةًفَيفِخَ ةًلاَصَ
 مَلاَسْلإِْا يعَِّديَ لٍجُرَ دِيَبِ تيِتَيمِ لْعَيجَْ لمَْ يذَِّلا Zَِِّ دُمْلحَْا افًورُعْمَ هِبِ تُرْمَأَ دْقَلَُ Zَّا هُلَـَتاقَ لَاقَ مْعَـَن لَاقَ عُنََّصلا
 يْأَ تُلْعَـَف تَئْشِ نْإِ لَاقَـَف اقًيقِرَ مْهُرَـَثكْأَ سُاَّبعَلْا نَاكَوَ ةِنَيدِمَلِْ? جُولُعُلْا رَـُثكْتَ نْأَ نِاَّبتحُِ كَوبُأَوَ تَنْأَ تَنْكُ دْقَ
 هِتِيْـَب لىَإِ لَمِتُحْافَ مْكَُّجحَ اوُّجحَوَ مْكُتَلَْـبقِ اوَّْلصَوَ مْكُنِاسَلِبِ اومَُّلكَتَ امَ دَعْـَب تَبْذَكَ لَاقَ انَلْـَتـَق تَئْشِ نْإِ
 تيَِأُفَ هِيْلَعَ فُاخَأَ لُوقُـَي لٌئِاقَوَ سÇََْ لاَ لُوقُـَي لٌئِاقَـَف ذٍئِمَوْـَي لَبْـَق ةٌبَيصِمُ مْهُْـبصِتُ لمَْ سَاَّنلا َّنأَكَوَ هُعَمَ انَقْلَطَنْافَ
 سُاَّنلا ءَاجَوَ هِيْلَعَ انَلْخَدَفَ تٌيِّمَ هَُّنأَ اومُلِعَـَف هِحِرْجُ نْمِ جَرَخَفَ هُبَرِشَفَ بنٍَلَبِ تيَِأُ َّثمُ هِفِوْجَ نْمِ جَرَخَفَ هُبَرِشَفَ ذٍيبِنَبِ
 Zَِّا لِوسُرَ ةِبَحْصُ نْمِ كَلَ Zَِّا ىرَشْبُبِ ينَنِمِؤْمُلْا يرَمِأَ vَ رْشِبْأَ لَاقَـَف ٌّباشَ لٌجُرَ ءَاجَوَ هِيْلَعَ نَونُـْثـُي اولُعَجَفَ

 كَلِذَ َّنأَ تُدْدِوَ لَاقَ ةٌدَاهَشَ َّثمُ تَلْدَعَـَف تَيلِوَ َّثمُ تَمْلِعَ دْقَ امَ مِلاَسْلإِْا فيِ مٍدَقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ
 كَبَوْـَث عْفَرْا يخِأَ نَبْا vَ لَاقَ مَلاَغُلْا َّيلَعَ اوُّدرُ لَاقَ ضَرْلأَْا ُّسيمََ هُرُازَإِ اذَإِ رَـَبدْأَ اَّملَـَف ليِ لاَوَ َّيلَعَ لاَ فٌافَكَ
 ينَنِاثمََوَ ةًَّتسِ هُودُجَوَـَف هُوبُسَحَفَ نِيَّْدلا نْمِ َّيلَعَ امَ رْظُنْا رَمَعُ نَبْ Zَِّا دَبْعَ vَ كَبِّرَلِ ىقَـْتأَوَ كَبِوْـَثلِ ىقَـْبأَ هَُّنإِفَ
 فِتَ لمَْ نْإِفَ بٍعْكَ نِبْ يِّدِعَ نيِبَ فيِ لْسَفَ َّلاإِوَ مْلهِِاوَمْأَ نْمِ هِدِّأَفَ رَمَعُ لِآ لُامَ هُلَ فىَوَ نْإِ لَاقَ هُوَنحَْ وْأَ افًلْأَ
 أُرَقْـَي لْقُـَف ينَنِمِؤْمُلْا مِّأُ ةَشَئِاعَ لىَإِ قْلِطَنْا لَامَلْا اذَهَ نيِّعَ دِّأَفَ مْهِيرِْغَ لىَإِ مْهُدُعْـَت لاَوَ شٍيْرَـُق فيِ لْسَفَ مْلهُُاوَمْأَ
 بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ نُذِأْتَسْيَ لْقُوَ ايرًمِأَ ينَنِمِؤْمُلْلِ مَوْـَيلْا تُسْلَ نيِّإِفَ ينَنِمِؤْمُلْا يرُمِأَ لْقُـَت لاَوَ مَلاََّسلا رُمَعُ كِيْلَعَ
 نُبْ رُمَعُ كِيْلَعَ أُرَقْـَي لَاقَـَف يكِبْـَت ةًدَعِاقَ اهَدَجَوَـَف اهَْـيلَعَ لَخَدَ َّثمُ نَذَأْتَسْاوَ مََّلسَفَ هِيْـَبحِاصَ عَمَ نَفَدْيُ نْأَ
 يسِفْـَن ىلَعَ مَوْـَيلْا هِبِ َّنرَثِولأَُوَ يسِفْـَنلِ هُدُيرِأُ تُنْكُ تْلَاقَـَف هِيْـَبحِاصَ عَمَ نَفَدْيُ نْأَ نُذِأْتَسْيَوَ مَلاََّسلا بِاَّطلخَْا
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 يذَِّلا لَاقَ كَيْدَلَ امَ لَاقَـَف هِيْلَإِ لٌجُرَ هُدَنَسْأَفَ نيِوعُـَفرْا لَاقَ ءَاجَ دْقَ رَمَعُ نُبْ Zَِّا دُبْعَ اذَهَ لَيقِ لَبَـْقأَ اَّملَـَف
 نيِولُحمِْافَ تُيْضَقَ Bَأَ اذَإِفَ كَلِذَ نْمِ َّليَإِ ُّمهَأَ ءٍيْشَ نْمِ نَاكَ امَ Zَِِّ دُمْلحَْا لَاقَ تْنَذِأَ ينَنِمِؤْمُلْا يرَمِأَ vَ ُّبتحُِ
 ينَمِلِسْمُلْا رِبِاقَمَ لىَإِ نيِوُّدرُ نيِتَّْدرَ نْإِوَ نيِولُخِدْأَفَ ليِ تْنَذِأَ نْإِفَ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ نُذِأْتَسْيَ لْقُـَف مْلِّسَ َّثمُ
 نَذَأْتَسْاوَ ةًعَاسَ هُدَنْعِ تْكَبَـَف هِيْلَعَ تْلجََوَـَف انَمْقُ اهَانَـْيأَرَ اَّملَـَف اهَعَمَ يرُسِتَ ءُاسَنِّلاوَ ةُصَفْحَ ينَنِمِؤْمُلْا ُّمأُ تْءَاجَوَ
 دُجِأَ امَ لَاقَ فْلِخْتَسْا ينَنِمِؤْمُلْا يرَمِأَ vَ صِوْأَ اولُاقَـَف لِخِاَّدلا نْمِ اهَءَاكَبُ انَعْمِسَفَ مْلهَُ لاًخِادَ تْلجََوَـَف لُاجَرِّلا
 مْهُْـنعَ وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ فيَِّوُـُت نَيذَِّلا طِهَّْرلا وْأَ رِفََّـنلا ءِلاَؤُهَ نْمِ رِمْلأَْا اذÌََِ َّقحَأَ ادًحَأَ
 هُلَ سَيْلَوَ رَمَعُ نُبْ Zَِّا دُبْعَ مْكُدُهَشْيَ لَاقَوَ نِحمََّْرلا دَبْعَوَ ادًعْسَوَ ةَحَلْطَوَ يرَْبَُّزلاوَ نَامَثْعُوَ ا�يلِعَ ىَّمسَفَ ضٍارَ
 لمَْ نيِّإِفَ رَمِّأُ امَ مْكُُّيأَ هِبِ نْعِتَسْيَلْـَف َّلاإِوَ كَاذَ وَهُـَف ادًعْسَ ةُرَمْلإِْا تْبَاصَأَ نْإِفَ هُلَ ةِيَزِعَّْـتلا ةِئَْـيهَكَ ءٌيْشَ رِمْلأَْا نْمِ
 ظَفَيحَْوَ مْهَُّقحَ مْلهَُ فَرِعْـَي نْأَ ينَلَِّولأَْا نَيرِجِاهَمُلِْ? يدِعْـَب نْمِ ةَفَيلِلخَْا يصِوأُ لَاقَوَ ةٍنَايَخِ لاَوَ زٍجْعَ نْعَ هُلْزِعْأَ
 نْأَوَ مْهِنِسِمحُْ نْمِ لَبَقْـُي نْأَ } مْهِلِبْـَق نْمِ نَايمَلإِْاوَ رَاَّدلا اوءَُّوـَبـَت نَيذَِّلا { ايرًْخَ رِاصَنْلأَِْ? هِيصِوأُوَ مْهُـَتمَرْحُ مْلهَُ
 ذَخَؤْـُي لاَ نْأَوَ وِّدُعَلْا ظُيْغَوَ لِامَلْا ةُابَجُوَ مِلاَسْلإِْا ءُدْرِ مَُّْ°إِفَ ايرًْخَ رِاصَمْلأَْا لِهÇَِْ هِيصِوأُوَ مْهِئِيسِمُ نْعَ ىفَعْـُي
 نْمِ ذَخَؤْـُي نْأَ مِلاَسْلإِْا ةَُّدامَوَ بِرَعَلْا لُصْأَ مَُّْ°إِفَ ايرًْخَ بِارَعْلأَِْ? هِيصِوأُوَ مْهُاضَرِ نْعَ مْهُلُضْفَ َّلاإِ مْهُْـنمِ
  يراخبلا . مْهِئِارَقَـُف ىلَعَ َّدرَـُيوَ مْلهِِاوَمْأَ يشِاوَحَ

Artinya: Dari 'Amru bin Maimun berkata: “Aku melihat 'Umar bin Khattab Radliyallahu 
‘anhu di Madinah beberapa hari sebelum dia ditikam. Ia berdiri di hadapan Hudzaifah bin 
Al-Yaman dan 'Utsman bin Hunaif.” 'Umar bertanya: “Bagaimana yang kalian berdua 
kerjakan? Apakah kalian berdua khawatir membebani penduduk sawad (yang mereka 
terkena pajak) dengan sesuatu yang melebihi kemampuannya?” Keduanya menjawab: 
“Kami membebaninya dengan kebijakan yang sesuai kemampuannya, tidak ada kelebihan 
beban yang besar.” 'Umar berkata: “Jika Allah Subhanahu wa Ta'ala menyelamatkan aku, 
tentu akan kubiarkan janda-janda penduduk Irak tidak membutuhkan seorang laki-laki 
setelah aku untuk selama-lamanya.” Perawi berkata: “Setelah pembicaraan itu, 'Umar tidak 
melewati hari-hari kecuali hanya sampai hari ke empat semenjak dia terkena musibah 
(tikaman).” Perawi ('Amru) berkata: “Aku berdiri dan tidak ada seorangpun antara aku dan 
dia kecuali 'Abdullah bin 'Abbas pada subuh hari saat 'Umar terkena musibah. Subuh itu, 
'Umar hendak memimpin salat dengan melewati barisan shaf lalu berkata: ‘Luruskanlah 
shaf.’ Ketika dia sudah tidak melihat lagi pada jemaah ada celah-celah dalam barisan shaf 
tersebut, maka 'Umar maju lalu bertakbir. Sepertinya dia membaca surat Yusuf atau An-
Nahl atau seperti surat itu pada rakaat pertama hingga memungkinkan semua orang 
bergabung dalam salat. Ketika aku tidak mendengar sesuatu darinya kecuali ucapan takbir 
tiba-tiba terdengar dia berteriak: ‘Ada orang yang membunuhku,’ atau katanya: ‘Seekor 
anjing telah menerkamku,’ rupanya ada seseorang yang menikamnya dengan sebilah pisau 
bermata dua. Penikam itu tidaklah melewati orang-orang di sebelah kanan atau kirinya 
melainkan dia menikamnya pula hingga dia telah menikam sebanyak tiga belas orang yang 
mengakibatkan tujuh orang di antaranya meninggal dunia. Ketika seseorang dari kaum 
muslimin melihat kejadian itu, dia melemparkan baju mantelnya dan tepat mengenai si 
pembunuh itu. Dan ketika dia menyadari bahwa dia mesti tertangkap (tak lagi bisa 
menghindar), dia bunuh diri. 'Umar memegang tangan 'Abdurrahman bin 'Auf lalu 
menariknya ke depan. Siapa saja orang yang berada dekat dengan 'Umar pasti dapat melihat 
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apa yang aku lihat. Adapun orang-orang yang berada di sudut-sudut masjid, mereka tidak 
mengetahui peristiwa yang terjadi, selain hanya tidak mendengar suara 'Umar. Mereka 
berkata: ‘Subhanallah, subhanallah (Mahasuci Allah).’ Maka 'Abdurrahman melanjutkan 
salat jemaah secara ringan. Setelah salat selesai, 'Umar bertanya: ‘Wahai Ibnu 'Abbas, 
lihatlah siapa yang telah membunuhku.’ Ibnu 'Abbas berkeliling sesaat lalu kembali dan 
berkata: ‘Budaknya Al-Mughirah.’ 'Umar bertanya: ‘O, si budak yang pandai membuat 
pisau itu?’ Ibnu 'Abbas menjawab: ‘Ya benar.’ 'Umar berkata: ‘Semoga Allah 
membunuhnya, sungguh aku telah memerintahkan dia berbuat makruf (kebaikan). Segala 
puji bagi Allah yang tidak menjadikan kematianku di tangan orang yang mengaku beragama 
Islam. Sungguh dahulu kamu dan bapakmu suka bila orang kafir non Arab banyak 
berkeliaran di Madinah.’ 'Abbas adalah orang yang paling banyak memiliki budak. Ibnu 
'Abbas berkata: ‘Jika Anda menghendaki, aku akan kerjakan apapun. Maksudku, jika kamu 
menghendaki kami akan membunuhnya.’ 'Umar berkata: ‘Kamu berbohong, (sebab mana 
boleh kalian membunuhnya) padahal mereka telah telanjur bicara dengan bahasa kalian, 
salat menghadap kiblat kalian, dan naik haji seperti haji kalian.’ Kemudian 'Umar dibawa 
ke rumahnya dan kami ikut menyertainya. Saat itu orang-orang seakan-akan tidak pernah 
terkena musibah seperti hari itu sebelumnya. Di antara mereka ada yang berkata: ‘Dia tidak 
apa-apa.’ Dan ada juga yang berkata: ‘Aku sangat mengkhawatirkan nasibnya.’ Kemudian 
'Umar disuguhkan anggur lalu dia memakannya namun makanan itu keluar lewat perutnya. 
Kemudian diberi susu lalu diapun meminumnya lagi namun susu itu keluar melalui lukanya. 
Akhirnya orang-orang menyadari bahwa 'Umar segera akan meninggal dunia. Maka kami 
pun masuk menjenguknya lalu diikuti oleh orang-orang yang datang dan memujinya. Tiba-
tiba datang seorang pemuda seraya berkata: ‘Berbahagialah anda, wahai Amirul Mukminin  
dengan kabar gembira dari Allah untuk anda karena telah hidup dengan mendampingi 
(menjadi sahabat) Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan yang terdahulu menerima 
Islam berupa ilmu yang anda ketahui. Lalu anda diberi kepercayaan menjadi pemimpin dan 
anda telah menjalankannya dengan adil lalu anda mati syahid.’ 'Umar berkata: ‘Aku sudah 
merasa senang jika masa kekhilafahanku berakhir netral, aku tidak terkena dosa dan juga 
tidak mendapat pahala.’ Ketika pemuda itu berlalu, tampak pakaiannya menyentuh tanah, 
maka 'Umar berkata: ‘Bawa kembali pemuda itu kepadaku.’ 'Umar berkata kepadanya: 
‘Wahai anak saudaraku, angkatlah pakaianmu karena yang demikian itu lebih mengawetkan 
pakaianmu dan lebih membuatmu takwa kepada Rabb-mu. Wahai 'Abdullah bin 'Umar, 
lihatlah berapa jumlah utang yang menjadi kewajibanku.’ Maka mereka menghitungnya dan 
mendapatan hasilnya bahwa utangnya sebesar 86 ribu atau sekitar itu. 'Umar berkata: ‘Jika 
harta keluarga 'Umar mencukupi bayarlah utang itu dengan harta mereka. Namun apabila 
tidak mencukupi maka mintalah kepada Bani 'Adiy bin Ka'ab. Dan apabila harta mereka 
masih tidak mencukupi, maka mintalah kepada masyarakat Quraisy dan jangan 
mengesampingkan mereka dengan meminta kepada selain mereka. Lalu lunasilah utangku 
dengan harta-harta itu. Temuilah Aisyah Ummul Mukminin Radliyallahu 'Anha, dan 
sampaikan salam dari 'Umar dan jangan kalian katakan dari Amirul Mukminin  karena hari 
ini bagi kaum mukminin aku bukan lagi sebagai pemimpin dan katakan bahwa 'Umar bin 
Al-Khattab meminta izin untuk dikuburkan di samping kedua shahabatnya.’ Maka 'Abdullah 
bin 'Umar memberi salam, meminta izin lalu masuk menemui Aisyah Radliyallahu ‘Anha. 
Ternyata 'Abdullah bin 'Umar mendapatkan Aisyah Radliyallahu ‘Anha sedang menangis. 
Lalu dia berkata: ‘Umar bin Al-Khattab menyampaikan salam buat anda dan meminta ijin 
agar boleh dikuburkan disamping kedua sahabatnya (Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dan Abu Bakar Radliyallahu ‘anhu).’ Aisyah Radliyallahu ‘Anha berkata: 
‘Sebenarnya aku juga menginginkan hal itu untuk diriku namun hari ini aku tidak akan lebih 
mementingkan diriku.’ Ketika 'Abdullah bin 'Umar kembali, dikatakan kepada 'Umar: ‘Ini 
dia, 'Abdullah bin 'Umar sudah datang.’ Maka 'Umar berkata: ‘Angkatlah aku.’ Maka 
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seorang laki-laki datang menopangnya. 'Umar bertanya:  ‘Berita apa yang kamu bawa?’ Ibnu 
'Umar menjawab: ‘Berita yang anda sukai, wahai Amirul Mukminin. Aisyah telah 
mengizinkan anda.’ 'Umar berkata: ‘Alhamdulillah. Tidak ada sesuatu yang paling penting 
bagiku selain hal itu. Jika aku telah meninggal, bawalah jasadku kepadanya dan sampaikan 
salamku lalu katakan bahwa 'Umar bin Khattab meminta izin. Jika dia mengizinkan maka 
masukkanlah aku (kuburkan) namun bila dia menolak maka kembalikanlah jasadku ke 
kuburan kaum muslimin.’ Kemudian Hafshah, Ummul Mukminin datang dan beberapa 
wanita ikut bersamanya. Tatkala kami melihatnya, kami segera berdiri. Hafshah kemudian 
mendekat kepada 'Umar lalu dia menangis sejenak. Kemudian beberapa orang laki-laki 
meminta izin masuk, maka Hafshah masuk ke kamar karena ada orang yang mau masuk. 
Maka kami dapat mendengar tangisan Hafshah dari balik kamar. Orang-orang itu berkata: 
‘Berilah wasiat, wahai Amirul Mukminin. Tentukanlah pengganti anda.’ 'Umar berkata: 
‘Aku tidak menemukan orang yang paling berhak atas urusan ini daripada mereka atau 
segolongan mereka yang ketika Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam wafat beliau rida 
kepada mereka.’ Maka dia menyebut nama 'Ali, 'Utsman, Az-Zubair, Thalhah, Sa'ad, dan 
'Abdur Rahman.” Selanjutnya dia berkata: “'Abdullah bin 'Umar akan menjadi saksi atas 
kalian. Namun dia tidak punya peran dalam urusan ini, dan tugas itu hanya sebagai bentuk 
penghibur baginya. Jika kepemimpinan jatuh ke tangan Sa'ad, maka dialah pemimpin urusan 
ini. Namun apabila bukan dia, maka mintalah bantuan dengannya. Dan siapa saja di antara 
kalian yang diserahi urusan ini sebagai pemimpin maka aku tidak akan memecatnya karena 
alasan lemah atau berkhianat.” Selanjutnya 'Umar berkata: “Aku berwasiat kepada khalifah 
sesudahku agar memahami hak-hak kaum Muhajirin dan menjaga kehormatan mereka. Aku 
juga berwasiat kepadanya agar selalu berbuat baik kepada kaum Ansar yang telah 
menempati negeri (Madinah) ini dan telah beriman sebelum kedatangan mereka (kaum 
Muhajirin) agar menerima orang baik, dan memaafkan orang yang keliru dari kalangan 
mereka. Dan aku juga berwasiat kepadanya agar berbuat baik kepada seluruh penduduk kota 
ini karena mereka adalah para pembela Islam dan telah menyumbangkan harta (untuk Islam) 
dan telah bersikap keras terhadap musuh. Dan janganlah mengambil dari mereka kecuali 
harta lebih mereka dengan kerelaan mereka. Aku juga berwasiat agar berbuat baik kepada 
orang-orang Arab Badui karena mereka adalah nenek moyang bangsa Arab dan perintis 
Islam, dan agar diambil dari mereka bukan harta pilihan (utama) mereka (sebagai zakat) lalu 
dikembalikan (disalurkan) untuk orang-orang fakir dari kalangan mereka.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Perilaku Budi Pekerti yang Terpuji, Bāb: Kisah Baiah dan 
Kesepakatan atas Utsman bin Affan, No. Hadits: 3424) 
 
No. 2586 
Nabi bersabda: 

 فيِ اذَخَؤْـُي نْأَ قِيْـَبلحُْا نِوْلَوَ رِورُعْلجُْا نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىََ� لَاقَ هِيبِأَ نْعَ لٍهْسَ نِبْ ةَمَامَأُ بيِأَ نْعَ
 يئاسنلاو دواد وبأ هجرخأ .ةِنَيدِمَلْا رِتمَْ نْمِ ينِْنَوْلَ ُّيرِهُّْزلا لَاقَ ةِقَدََّصلا

Artinya: Dari Abu Umamah bin Sahl dari ayahnya, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam melarang untuk mengambil Ju'rur dan Launu Al-HUbayki (keduanya 
adalah jenis kurma yang jelek) untuk zakat.” Az-Zuhri berkata: “Itu adalah dua macam 
kurma madinah.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Buah-Buahan yang Tidak Boleh Untuk Disedekah 
(Zakat)kan, No. Hadits: 1369) 
 
 
 



 

972 
 

No. 2587 
Nabi bersabda: 

 لِوسُرَ دِهْعَ فيِ اذَإِفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا قِدِّصَمُ عَمَ رَاسَ نْمَ نيِبرََخْأَ لَاقَ وْأَ تُرْسِ لَاقَ ةَلَفَغَ نِبْ دِيْوَسُ نْعَ
 تيÌَِْ اََّنمإِ نَاكَوَ عٍمِتَمجُْ ينَْبَ قَرِّفَـُت لاَوَ قٍترَِفْمُ ينَْبَ عَمَتجَْ لاَوَ بنٍَلَ عِضِارَ نْمِ ذَخÕَُْ لاَ نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 حٍلِاصَ َ�أَ َ� تُلْـُق لَاقَ ءَامَوْكَ ةٍقََ¤ لىَإِ مْهُْـنمِ لٌجُرَ دَمَعَـَف لَاقَ مْكُلِاوَمْأَ تِاقَدَصَ اوُّدأَ لُوقُـَيـَف مُنَغَلْا دُرِتَ ينَحِ هُايَمِلْا
 لَاقَ اهَلَـَبقْـَي نْأَ بىَأَفَ لَاقَ يلِبِإِ يرَْخَ ذَخÕَُْ نْأَ ُّبحِأُ نيِّإِ لَاقَ اهَلَـَبقْـَي نْأَ بىَأَفَ لَاقَ مِانََّسلا ةُمَيظِعَ لَاقَ ءُامَوْكَلْا امَ
 َّيلَعَ دَيجَِ نْأَ فُاخَأَوَ اهَذُخِآ نيِّإِ لَاقَوَ اهَلَبِقَـَف اََ�ودُ ىرَخْأُ هُلَ مَطَخَ َّثمُ اهَلَـَبقْـَي نْأَ بىَأَفَ اََ�ودُ ىرَخْأُ هُلَ مَطَخَفَ
 يئاسنلاو دواد وبأ هجرخأ  .هُلَبِإِ هِيْلَعَ تََّْيرخَتَـَف لٍجُرَ لىَإِ تَدْمَعَ ليِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ

Artinya: Dari Suwaid bin Ghafalah, ia berkata: “Aku berjalan -atau ia berkata: telah 
mengabarkan kepadaku orang yang berjalan bersama petugas pengambil zakat Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, ternyata pada zaman Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
dikata: ‘Janganlah engkau mengambil zakat dari anak yang sedang menetek susu dan 
janganlah engkau menggabungkan antara hewan yang dipisahkan dan jangan memisahkan 
antara hewan yang telah dijadikan satu. Dan sesungguhnya air datang ketika kambing 
datang.’ Kemudian petugas pengambil zakat berkata: ‘Tunaikan zakat harta kalian.’ 
Maisarah berkata: ‘Kemudian salah seorang di antara mereka mendatangi unta kauma`.’ 
Kemudian aku katakan: ‘Wahai Abu Shalih, apakah kauma` itu?’ Ia berkata: ‘Yang besar 
punuknya.’ Maisarah berkata: ‘Kemudian ia enggan menerimanya.’ Orang tersebut berkata: 
‘Sesungguhnya aku ingin anda mengambil unta terbaikku.’ Maisarah berkata: ‘Kemudian ia 
enggan untuk menerimanya.’ Maisarah berkata: ‘Kemudian orang tersebut menuntun 
untanya yang lain, lalu petugas zakat tersebut enggan untuk menerimanya, kemudian orang 
tersebut menuntun untanya yang lain selain unta tersebut, lalu petugas zakat tersebut 
menerimanya dan berkata: sesungguhnya aku mengambilnya dan aku merasa khawatir 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam marah kepadaku dan berkata: ‘Engkau mendatangi 
seseorang dan memilih unta terbaiknya.’’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Sa`imah (Ternak yang Tidak Digembalakan), No. 
Hadits: 1346) 
 
No. 2588 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ بيِأَ ةَمَقَلْعَ نُبْ عُفBَِ لَمَعْـَتسْا لَاقَ ةَبَعْشُ نُبْ مُلِسْمُ لُوقُـَي حٌوْرَ نُسَلحَْا لَاقَ يِّرِكُشْيَلْا ةَنَفِثَ نِبْ مِلِسْمُ نْعَ
 مٍسَيْدَ نُبْ رُعْسِ هُلَ لُاقَـُي ايرًبِكَ اخًيْشَ تُيْـَتأَفَ مْهُْـنمِ ةٍفَئِاطَ فيِ بيِأَ نيِثَعَـَبـَف لَاقَ مْهُـَقدِّصَيُ نْأَ هُرَمَأَفَ هِمِوْـَق ةِفَارَعِ
 عَورُضُ ََّينبَـَتـَن Bَّإِ َّتىحَ رُاتَنخَْ تُلْـُق نَوذُخ4َُْ وٍنحَْ َّيأَوَ يخِأَ نُبْا لَاقَ كَقَدِّصَلأُِ نيِعْـَي كَيْلَإِ نيِثَعَـَب بيِأَ َّنإِ تُلْقُـَف
ُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ بِاعَشِّلا هِذِهَ نْمِ بٍعْشِ فيِ تُنْكُ نيِّأَ كَثُدِّحَأُ نيِّإِفَ يخِأَ نُبْا لَاقَ مِنَغَلْا
 كَيْلَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ لاَوسُرَ Bَّإِ ليِ لاَاقَـَف يرٍعِبَ ىلَعَ نِلاَجُرَ نيِءَاجَفَ ليِ مٍنَغَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 امًحْشَوَ اضًمحَْ ةٍئَلِتَممُْ اََ°اكَمَ تُفْرَعَ دْقَ ةٍاشَ لىَإِ دُمَعْأَفَ ةٌاشَ لاَاقَـَف اهَيفِ َّيلَعَ امَ تُلْقُـَف كَمِنَغَ ةَقَدَصَ يَدِّؤَـُتلِ
 تُلْـُق اعًفِاشَ ذَخáَُْ نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ Bَاََ° دْقَوَ عِفِاَّشلا ةُاشَ هِذِهَ لاَاقَـَف امَهِيْلَإِ اهَـُتجْرَخْأَفَ
 دْقَوَ ادًلَوَ دْلِتَ لمَْ تيَِّلا طُاتَعْمُلْاوَ طٍاتَعْمُ قٍانَعَ لىَإِ دُمَعْأَفَ لَاقَ ةًَّينِثَ وْأَ ةًعَذَجَ اقًانَعَ لاَاقَ نِاذَخ4َُْ ءٍيْشَ َّيأَفَ
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 دواد وبأ هجرخأ . اقَلَطَنْا َّثمُ اهمَِيرِعِبَ ىلَعَ امَهُعَمَ اهَلاَعَجَفَ اهَانَلْوBَِ لاَاقَـَف امَهِيْلَإِ اهَـُتجْرَخْأَفَ اهَدُلاَوِ نَاحَ
  ”دُلَوَلْا اهَنِطْبَ فيِ تيَِّلا عُفِاَّشلاوَ هِيفِ لَاقَ ثيدلحا اذ« ىرخأ في هلو . دواد بيأ ةياور هذهو ، يئاسنلاو

Artinya: Dari Muslim bin Tsafinah Al-Yasykuri, Al-Hasan berkata: Rauh berkata: Muslim 
bin Syu'bah berkata: “Nafi' bin 'Alqamah mempekerjakan ayahku untuk melakukan urusan 
kaumnya, ia memerintahkannya agar mengambil zakat mereka.” Muslim bin Syu'bah 
berkata: “Kemudian ayahku mengutusku pada sekelompok orang di antara mereka, 
kemudian aku datang kepada seseorang yang sudah tua yang dipanggil Si'r bin Daisam, lalu 
aku katakan: ‘Sesungguhnya ayahku mengutusku untuk datang kepadamu yaitu agar aku 
mengambil zakatmu.’ Ia berkata: ‘Wahai anak saudaraku, semisal apakah kalian 
mengambilnya?’ Aku katakan: ‘Kami akan memilih hingga kami mengetahui kantong-
kantong susu kambing.’ Ia berkata: ‘Wahai anak saudaraku, aku akan menceritakan 
kepadamu bahwa aku dahulu berada pada lembah di antara lembah-lembah ini pada zaman 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam di antara kambing-kambingku, kemudian terdapat 
dua orang laki-laki datang kepadaku dengan menunggang unta dan berkata: sesungguhnya 
kami adalah utusan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam kepadamu agar engkau 
menunaikan zakat kambingmu.’ Kemudian aku katakan: ‘Apa yang harus aku tunaikan di 
antara kambing-kambingku?’ Kemudian mereka berkata: ‘Ini adalah kambing yang 
memiliki anak, dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah melarang kami untuk 
mengambil kambing yang memiliki anak.’ Aku katakan: ‘Apakah yang akan kalian ambil?’ 
Mereka berkata: ‘Kambing yang berumur empat tahun memasuki lima tahun atau yang 
berumur dua tahun memasuki tiga tahun.’ Si'r bin Daisam berkata: ‘Kemudian aku 
mengambil kambing yang berumur empat tahun yang mu'tath, mu'tath adalah yang belum 
melahirkan, dan telah datang waktunya melahirkan.’ Kemudian aku membawanya kepada 
mereka. Kemudian mereka berkata: ‘Berikan kepada kami!’ Kemudian mereka 
membawanya bersama mereka di atas unta mereka, kemudian mereka pergi. Dalam hadits 
tersebut dan syafi' adalah yang di dalam perutnya terdapat anak. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Sa`imah (Ternak yang Tidak Digembalakan), No. 
Hadits: 1348) 
 
No. 2589 
Nabi bersabda: 

 هُنَرَقَـَف ضَبِقُ َّتىحَ هِلِاَّمعُ لىَإِ هُجْرِيخُْ مْلَـَف ةِقَدََّصلا بَاتَكِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ بَتَكَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ لمٍِاسَ نْعَ
 رٍشْعَ فيِوَ ةٌاشَ لِبِلإِْا نْمِ سٍخمَْ فيِ هِيفِ نَاكَفَ ضَبِقُ َّتىحَ رُمَعُ هِبِ لَمِعَ َّثمُ ضَبِقُ َّتىحَ رٍكْبَ وبُأَ هِبِ لَمِعَـَف هِفِيْسَبِ

 نْإِفَ ينَثِلاَثَوَ سٍخمَْ لىَإِ ضٍامخََ ةُنَـْبا نَيرِشْعِوَ سٍخمَْ فيِوَ هٍايَشِ عُبَرْأَ نَيرِشْعِ فيِوَ هٍايَشِ ثُلاَثَ ةَرَشْعَ سَخمَْ فيِوَ نõَِاشَ
 اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ اذَإِفَ ينَتِّسِ لىَإِ ةٌَّقحِ اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ اذَإِفَ ينَعِبَرْأَوَ سٍخمَْ لىَإِ نٍوبُلَ ةُنَـْبا اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ
 لىَإِ نِاتََّقحِ اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ اذَإِفَ ينَعِسْتِ لىَإِ نٍوبُلَ اتَـَنـْبا اهَيفِفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ اذَإِفَ ينَعِبْسَوَ سٍخمَْ لىَإِ ةٌعَذَجَ
 لِّكُ فيِ مِنَغَلْا فيِوَ نٍوبُلَ ةُنَـْبا ينَعِبَرْأَ لِّكُ فيِوَ ةٌَّقحِ ينَسِخمَْ لِّكُ يفِفَ كَلِذَ نْمِ رَـَثكْأَ لُبِلإِْا تْنَاكَ نْإِفَ ةٍئَامِوَ نَيرِشْعِ
 اهَيفِفَ ينِْتَـَئامِلْا ىلَعَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ نْإِفَ ينِْتَـَئامِ لىَإِ نõَِاشَفَ ةًدَحِاوَ تْدَازَ نْإِفَ ةٍئَامِوَ نَيرِشْعِ لىَإِ ةٌاشَ ةًاشَ ينَعِبَرْأَ
 غَلُْـبـَت َّتىحَ ءٌيْشَ اهَيفِ سَيْلَوَ ةٌاشَ ةٍاشَ ةِئَامِ لِّكُ يفِفَ كَلِذَ نْمِ رَـَثكْأَ مُنَغَلْا تْنَاكَ نْإِفَ ةٍئَامِ ثِلاَثَ لىَإِ هٍايَشِ ثُلاَثَ
 امَهُـَنْـيـَب نِاعَجَاترََيَ امََُّ�إِفَ ينِْطَيلِخَ نْمِ نَاكَ امَوَ ةِقَدََّصلا ةَفَامخََ قٍرِّفَـَتمُ ينَْبَ عُمَيجُْ لاَوَ عٍمِتَمجُْ ينَْبَ قَُّرفَـُي لاَوَ ةَئَامِلْا
 íًلاَثْأَ ءُاَّشلا تْمَسِّقُ قُدِّصَمُلْا ءَاجَ اذَإِ ُّيرِهُّْزلا لَاقَ و لَاقَ بٍيْعَ تُاذَ لاَوَ ةٌمَرِهَ ةِقَدََّصلا فيِ ذُخَؤْـُي لاَوَ ةَِّيوَِّسلِ�
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 ةَبَْـيشَ بيِأَ نُبْ نُامَثْعُ انَـَثَّدحَ رَقَـَبلْا ُّيرِهُّْزلا رْكُذْيَ لمَْوَ طِسَوَلْا نْمِ قُدِّصَمُلْا ذَخَأَفَ اطًسَوَ اثًلُـُثوَ ارًايَخِ اثًلُـُثوَ ارًارَشِ اثًلُـُث
 نٍوبُلَ نُبْافَ ضٍامخََ ةُنَـْبا نْكُتَ لمَْ نْإِفَ لَاقَ هُانَعْمَوَ هِدِانَسñِِْ ينٍْسَحُ نُبْ نُايَفْسُ َ¤برََخْأَ ُّيطِسِاوَلْا دَيزِيَ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ
 هِذِهَ لَاقَ بٍاهَشِ نِبْا نْعَ دَيزِيَ نِبْ سَنُويُ نْعَ كِرَابَمُلْا نُبْا َ¤برََخْأَ ءِلاَعَلْا نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ يِّرِهُّْزلا مَلاَكَ رْكُذْيَ لمَْوَ
 نُبْا لَاقَ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ لُآ دَنْعِ يَهِوَ ةِقَدََّصلا فيِ هُبَـَتكَ يذَِّلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بِاتَكِ ةُخَسْنُ

 دِبْعَ نْمِ زِيزِعَلْا دِبْعَ نُبْ رُمَعُ خَسَتَـْنا تيَِّلا يَهِوَ اهَهِجْوَ ىلَعَ اهَـُتْـيعَوَـَف رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نُبْ لمُِاسَ اهَينِأَرَـْقأَ بٍاهَشِ
 اهَيفِفَ ةًئَامِوَ نَيرِشْعِوَ ىدَحْإِ تْنَاكَ اذَإِفَ لَاقَ ثَيدِلحَْا رَكَذَفَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ لمِِاسَوَ رَمَعُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ Dَِّا
 اعًسْتِ غَلُْـبـَت َّتىحَ ةٌَّقحِوَ نٍوبُلَ اتَْـنبِ اهَيفِفَ ةًئَامِوَ ينَثِلاَثَ تْنَاكَ اذَإِفَ ةًئَامِوَ نَيرِشْعِوَ اعًسْتِ غَلُْـبـَت َّتىحَ نٍوبُلَ تِانَـَب ثُلاَثَ
 ينَسِخمَْ تْنَاكَ اذَإِفَ ةًئَامِوَ ينَعِبَرْأَوَ اعًسْتِ غَلُْـبـَت َّتىحَ نٍوبُلَ تُنْبِوَ نِاتََّقحِ اهَيفِفَ ةًئَامِوَ ينَعِبَرْأَ تْنَاكَ اذَإِفَ ةًئَامِوَ ينَثِلاَثَوَ
 غَلُْـبـَت َّتىحَ نٍوبُلَ تِانَـَب عُبَرْأَ اهَيفِفَ ةًئَامِوَ ينَتِّسِ تْنَاكَ اذَإِفَ ةًئَامِوَ ينَسِخمَْوَ اعًسْتِ غَلُْـبـَت َّتىحَ قٍاقَحِ ثُلاَثَ اهَيفِفَ ةًئَامِوَ
 اذَإِفَ ةًئَامِوَ ينَعِبْسَوَ اعًسْتِ غَلُْـبـَت َّتىحَ ةٌَّقحِوَ نٍوبُلَ تِانَـَب ثُلاَثَ اهَيفِفَ ةًئَامِوَ ينَعِبْسَ تْنَاكَ اذَإِفَ ةًئَامِوَ ينَتِّسِوَ اعًسْتِ

 ثُلاَثَ اهَيفِفَ ةًئَامِوَ ينَعِسْتِ تْنَاكَ اذَإِفَ ةًئَامِوَ ينَنِاثمََوَ اعًسْتِ غَلُْـبـَت َّتىحَ نٍوبُلَ اتَـَنـْباوَ نِاتََّقحِ اهَيفِفَ ةًئَامِوَ ينَنِاثمََ تْنَاكَ
 ُّيأَ نٍوبُلَ تِانَـَب سُخمَْ وْأَ قٍاقَحِ عُبَرْأَ اهَيفِفَ ينِْتَـَئامِ تْنَاكَ اذَإِفَ ةًئَامِوَ ينَعِسْتِوَ اعًسْتِ غَلُْـبـَت َّتىحَ نٍوبُلَ تُنْبِوَ قٍاقَحِ
 ةٌمَرِهَ ةِقَدََّصلا فيِ ذُخَؤْـُي لاَوَ هِيفِوَ ينٍْسَحُ نِبْ نَايَفْسُ ثِيدِحَ وَنحَْ رَكَذَفَ مِنَغَلْا ةِمَئِاسَ فيِوَ تْذَخِأُ تْدَجِوُ ينَِّْنسِّلا
 قُدِّصَمُلْا ءَاشَيَ نْأَ َّلاإِ مِنَغَلْا سُيْـَت لاَوَ مِنَغَلْا نْمِ رٍاوَعَ تُاذَ لاَوَ

Artinya: Dari Salim dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah 
menulis catatan mengenai zakat dan beliau tidak mengeluarkannya kepada para pegawainya 
hingga beliau meninggal. Beliau menyertakan pada pedangnya. Kemudian Abu Bakar 
melaksanakannya hingga ia meninggal, kemudian dilaksanakan oleh Umar hingga ia 
meninggal. Catatan tersebut berisi: pada 5 ekor unta terdapat zakat 1 ekor kambing, dan pada 
10 ekor terdapat zakat 2 ekor kambing, pada 15 ekor unta terdapat zakat 3 ekor kambing, 
pada 20 ekor unta terdapat 4 ekor kambing, pada 25 ekor unta terdapat zakat 1 ekor bintu 
makhadh hingga 35 ekor, kemudian apabila lebih 1 maka padanya terdapat zakat 1 ekor 
bintu labun (yang memiliki umur dua tahun) hingga 45 ekor, kemudian apabila lebih 1 maka 
padanya terdapat zakat 1 ekor hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun) hingga 6 ekor, 
kemudian apabila lebih 1 ekor maka padanya terdapat zakat 1 ekor jadza’ah (yang memiliki 
umur empat tahun) hingga 75 ekor, kemudian apabila lebih 1 ekor maka padanya terdapat 
zakat 2 ekor bintu labun (yang memiliki umur dua tahun), hingga 90 ekor, kemudian apabila 
lebih 1 ekor maka padanya terdapat zakat 2 ekor hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun), 
hingga 120 ekor. Kemudian apabila lebih banyak dari itu maka pada setiap 50 ekor terdapat 
zakat 1 ekor hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun), dan pada setiap 4 ekor terdapat zakat 
1 ekor bintu labun (yang memiliki umur dua tahun). Pada kambing, setiap 40 ekor kambing 
terdapat zakat 1 kambing, hingga 120 ekor kambing. Kemudian apabila lebih 1 ekor maka 
padanya terdapat zakat 2 ekor kambing, hingga 200 ekor. Kemudian apabila 1 ekor melebihi 
200 ekor maka padanya terdapat zakat 3 ekor kambing, hingga 300 ekor, kemudian apabila 
kambing tersebut lebih dari itu, maka pada setiap 100 ekor terdapat zakat 1 ekor kambing, 
dan padanya tidak terdapat zakat hingga mencapai 100 ekor. Dan tidak dipisahkan antara 
kambing yang digabungkan dan tidak digabungkan antara kambing yang terpisah karena 
khawatir wajib zakat. Dan kambing yang berasal dari gabungan dua orang maka keduanya 
membagi dengan sama. Tidak diambil dalam zakat kambing yang sudah tua dan tanggal 
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giginya, serta kambing yang memiliki aib. 'Abbad bin Al 'Awwam berkata: “Az-Zuhri 
berkata: apabila petugas zakat telah datang maka kambing dibagi menjadi tiga, seperti tiga 
adalah kambing jelek, sepertiga kambing pilihan, dan sepertiga kambing pertengahan. 
Kemudian petugas zakat mengambil dari kambing yang pertengahan, dan Az-Zuhri tidak 
menyebutkan sapi.” Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah, telah 
menceritakan kepada Kami Muhammad bin Yazid Al-Wasithi, telah mengabarkan kepada 
Kami Sufyan bin Husain dengan sanad dan maknanya, ia berkata: “Apabila tidak ada bintu 
makhadh, maka dikeluarkan ibnu labun (yang memiliki umur dua tahun).” Dan ia tidak 
menyebutkan perkataan Az-Zuhri. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-
'Ala, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Al-Mubarak dari Yunus bin Yazid dari Ibnu 
Syihab, ia berkata: “Ini adalah naskah catatan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang 
beliau tulis mengenai zakat,dan naskah tersebut ada pada keluarga Umar bin Khattab.” Ibnu 
Syihab berkata: “Salim bin Abdullah bin Umar telah membacakannya kepadaku, kemudian 
aku menghafalnya sesuai dengan keadaannya, dan naskah itu yang disalin oleh Umar bin 
Abdul 'Aziz dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, serta Salim bin Abdullah bin Umar.” 
Kemudian ia menyebutkan hadits tersebut, ia berkata: “Apabila berjumlah 121 maka 
padanya terdapat zakat 3 bintu labun (yang memiliki umur dua tahun), hingga mencapai 
129. Kemudian apabila berjumlah 130 maka padanya terdapat zakat 2 bintu labun (yang 
memiliki umur dua tahun), dan 1 ekor hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun), hingga 
mencapai 139. Kemudian apabila berjumlah 140 maka padanya terdapat zakat 2 hiqqah 
(yang memiliki umur tiga tahun) dan 1 bintu labun (yang memiliki umur dua tahun), hingga 
mencapai 149. Kemudian apabila berjumlah 150 maka padanya terdapat zakat 3 hiqqah 
(yang memiliki umur tiga tahun), hingga mencapai 159. Kemudian apabila berjumlah 160 
maka padanya terdapat zakat 4 bintu labun (yang memiliki umur dua tahun), hingga 
mencapai 169. Kemudian apabila berjumlah 170 maka padanya terdapat zakat 3 bintu labun 
(yang memiliki umur dua tahun) dan 1 hiqqah (yang memiliki umur tiga tahun), hingga 
mencapai 179. Kemudian apabila berjumlah 180 maka padanya terdapat zakat 2 hiqqah 
(yang memiliki umur tiga tahun), dan 2 bintu labun (yang memiliki umur dua tahun), hingga 
mencapai 189. Kemudian apabila berjumlah 190 maka padanya terdapat zakat 3 hiqqah 
(yang memiliki umur tiga tahun), dan 1 bintu labun (yang memiliki umur dua tahun), hingga 
mencapai 199. Kemudian apabila berjumlah 200 maka padanya terdapat zakat 4 hiqqah 
(yang memiliki umur tiga tahun), atau 5 bintu labun (yang memiliki umur dua tahun), 
kambing manapun yang berumur dua tahun didapat maka diambil. Dan pada hewan yang 
digembalakan di padang rumput ... kemudian ia menyebutkan seperti hadits Sufyan bin 
Husain, dan padanya disebutkan: dan tidak diambil dalam zakat kambing yang tua dan telah 
tanggal giginya, serta yang memiliki aib, serta kambing pejantan, kecuali petugas zakat 
menghendakinya.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Sa`imah (Ternak yang Tidak Digembalakan), No. 
Hadits: 1340) 
 
No. 2590 
Nabi bersabda: 

 الله مسب“ : هيف تدجوف : لاق ، ةقدصلا في هنع الله يضر باطلخا نب رـمـع باـتـك أرق هنأ سنأ نب كلام
 ءاشام لاإ ، راوع تاذ لاو ، ةمره لاو ، سيت ةفدصلا جريخ لاو : هيفو ...ةقدصلا باتك اذه . ميحرلا نحمرلا
 . ناعجاتري ام�إف ينطيلخ نم ناك امو ،ةقدصلا ةيشخ ، عمتمج ينب قرفي لاو قرفتم ينب عميج لاو ، قدصلما

  أطولما هجرخأ . ”ةيوسل� امهنيب
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Arrtinya: Malik bin Anas berkata bahwa dia membaca suatu tulisan Umar bin Khattab 
Radliyallahu ‘anhu tentang sedekah, dia berkata: “Saya menemukan di dalamnya: ‘Dengan 
nama Tuhan, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.  Inilah kitab kewajiban… Jangan 
mengeluarkan zakat kambing yang sudah berumur tua, yang buta sebelah (cacat) dan jangan 
pula kambing bibit kecuali bila orang yang berzakat mau mengeluarkannya, tidak 
digabungkan antara kambing yang terpisah, dan tidak dipisahkan antara kambing yang 
digabungkan, karena khawatir wajib mengeluarkan zakat. Kambing yang berasal dari 
gabungan dua orang maka keduanya membagi dengan sama.’”  
(HR Imam Malik, Al-Muwatha) 
 
No. 2591 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لِوسُرَ نْعَ يَلاَوْمَ نيِثََّدحَ لَاقَـَف نَوثَُّدحَتَـَي مَوْقَلْا عَمِسَفَ بَوُّيأَ نِاكَمَ فيِ خٌيْشَ انَْـيلَإِ سَلَجَ لَاقَ مٍزِاحَ نُبْ رُيرِجَ
 ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَفَ ةَنَيدِمَلْا تُمْدِقَ لَاقَ ُّييرِْمَُّنلا صٍومُعْدَ نُبْ ةَُّرـُق لَاقَ هُسمُْا امَ تُلْقُـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 يِّيرِْمَُّنلا مِلاَغُلْلِ رْفِغْـَتسْا Dَِّا لَوسُرَ َ� هُتُـْيدَانَـَف عْطِتَسْأَ مْلَـَف هُنْمِ وَـُندْأَ نْأَ دُيرِأُ تُلْعَجَفَ سُاَّنلا هُلَوْحَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 لٍبñِِِ عَجَرَ عَجَرَ اَّملَـَف ايًعِاسَ سٍيْـَق نَبْ كَاَّحَّضلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ثَعَـَبوَ لَاقَ كَلَُ Dَّا رَفَغَ لَاقَـَف

 ةََّلجُ تَذْخَأَفَ ةَعَيبِرَ نَبْ رَمِاعَوَ رٍمِاعَ نَبْ يرَْنمَُوَ رٍمِاعَ نَبْ لَلاَهِ تَيْـَتأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف ةٍَّلجُ
 يذَِّللَ Dَِّاوَ لَاقَـَف اهَْـيلَعَ لُمِتحَْوَ اهَـُبكَرْـَت لٍبñِِِ كَيَتِآ نْأَ تُبْـَبحْأَفَ وَزْغَلْا رُكُذْتَ كَتُعْسمَِ نيَِّنإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَ مْلهِِاوَمْأَ
 نَوُّمسَيُ ينَمِلِسْمُلْا تُعْمِسَفَ لَاقَ مßِِْاقَدَصَ مْلهِِاوَمْأَ يشِاوَحَ نْمِ ذْخُوَ اهَدْدُرْا تَذْخَأَ يذَِّلا نْمِ َّليَإِ ُّبحَأَ تَكْرَـَت
  حيحصلا لاجر هلاجر ةيقبو مسي لم وار هيفو يربكلا في نيابرطلاو دحمأ هاور .تِادَهِاجَمُلْا َّناسَمَلْا لَبِلإِْا كَلْتِ

Artinya: Jarir bin Hazim dia berkata: “Seorang syekh duduk bersama kami ditempatnya 
Ayyub, lalu ia mendengar orang-orang tengah berbicara, ia berkata: ‘Telah menceritakan 
kepadaku budakku dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam,’ aku bertanya ‘Siapa 
namanya?’ syekh itu menjawab: ‘Qurrah bin Da'mus An-Numairi,’ dia berkata: ‘Aku datang 
ke Madinah untuk menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, sementara di sekitar 
beliau berkumpul banyak orang, aku ingin mendekat kepadanya namun tidak bisa, maka aku 
memanggil beliau: ‘Wahai Rasulullah, mohonkanlah ampunan untuk anak lelaki An-
Numairi!’ beliau menjawab: ‘Semoga Allah mengampunimu.’ Qurrah berkata: ‘Lalu 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengutus Ad-Dlahhak bin Qais untuk memungut 
zakat, ketika kembali ia membawa seekor unta terbaik, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda kepadanya: ‘Kamu mendatangi Hilal bin Amir, Numair bin Amir dan 
Amir bin Rabi'ah, kemudian kamu mengambil harta mereka yang terbaik.’ Dia menjawab: 
‘Wahai Rasulullah sungguh aku mendengar engkau menyebutkan suatu peperangan, maka 
aku ingin membawakan kepadamu seekor unta yang dapat engkau kendarai dan dapat 
engkau isi muatan.’ Beliau bersabda: ‘Demi Allah, sesuatu yang kamu tinggalkan (harta atau 
unta) lebih aku cintai daripada yang kamu ambil, oleh karena itu kembalikanlah unta terbaik 
dan ambilah dari bagian harta mereka (harta biasa) sebagai zakat mereka!’ Qurrah berkata: 
‘Maka aku mendengar kaum muslimin menamakan unta itu dengan Al-Massan Al-
Mujahidat.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Bashrah, Bāb: Hadits Qurrah bin Da'mush An-
Numairi Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 19772) 
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No. 2592 
Nabi bersabda: 

 ىأَرَـَف ةِقَدََّصلا نْمِ مٍنَغَبِ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُ ىلَعَ َّرمُ تْلَاقَ اََّ°أَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جِوْزَ ةَشَئِاعَ نْعَ
 ىطَعْأَ امَ رُمَعُ لَاقَـَف ةِقَدََّصلا نْمِ ةٌاشَ اولُاقَـَف ةُاَّشلا هِذِهَ امَ رُمَعُ لَاقَـَف مٍيظِعَ عٍرْضَ تَاذَ لاًفِاحَ ةًاشَ اهَيفِ
 )*( أطولما هجرخأ . مِاعََّطلا نْعَ اوبُكِّنَ ينَمِلِسْمُلْا تِارَزَحَ اوذُخ4َُْ لاَ سَاَّنلا اونُتِفْـَت لاَ نَوعُئِاطَ مْهُوَ اهَلُهْأَ هِذِهَ
  رمع نأ دممح نب مساقلا قيرط نم ددسم هاورو

Artinya: Dari Aisyah istri Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, ia berkata, “Suatu ketika 
dibawakan kambing zakat kepada Umar bin Khattab, dia melihat kambing yang air susunya 
banyak. Umar bertanya: ‘Kambing apa ini?’ mereka menjawab: ‘Ini kambing zakat.’ Lantas 
berkata: ‘Tidaklah pemiliknya memberikan karena taat. Jangan berbuat fitnah pada manusia. 
Janganlah kalian mengambil harta kaum muslimin yang paling berharga, janganlah petugas 
zakat mengambil susunya.’” 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Larangan Setengah Memaksa Manusia untuk Berzakat, No. 
Hadits: 533) 
 
No. 2593 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف لاًولُمخَْ لاًيصِفَ هõَُآفَ لاًجُرَ ىتَأَفَ ايًعِاسَ ثَعَـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ رٍجْحُ نِبْ لِئِاوَ نْعَ
 كَلِذَ غَلَـَبـَف هِلِبِإِ فيِ لاَوَ هِيفِ كْرِابَـُت لاَ َّمهَُّللا لاًولُمخَْ لاًيصِفَ هُاطَعْأَ ً¤لاَفُ َّنإِوَ هِلِوسُرَوَ Dَِّا قَدِّصَمُ انَـْثعَـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ هِيِّبِنَ لىَإِوَ َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا لىَإِ بُوتُأَ لَاقَـَف ءَانَسْحَ ةٍقَانَبِ ءَاجَفَ لَجَُّرلا
  يئاسنلا هجرخأ .هِلِبِإِ فيِوَ هِيفِ كْرَِ� َّمهَُّللا مََّلسَوَ

Artinya: Dari Wail bin Hujr bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengutus seorang 
petugas pengambil zakat, lalu ia mendatangi seseorang dan orang itu memberikan seekor 
anak unta sapihan yang kurus, maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Kami 
telah mengutus seorang petugas pengambil zakat utusan Allah dan Rasul-Nya, dan sungguh 
si Fulan telah memberikan kepadanya seekor anak unta sapihan yang kurus. Ya Allah, 
janganlah Engkau berikan berkah kepadanya dan jangan pula kepada untanya.” Lalu berita 
itu sampai kepada orang tersebut, maka ia datang dengan membawa unta yang baik seraya 
berkata: “Aku bertobat kepada Allah Azza wa Jalla dan kepada Nabi-Nya Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam,” Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Ya Allah, berikan berkah 
kepadanya dan kepada untanya.” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Zakat, Bāb: Menyatukan Hewan yang Terpisah dan Memisah Hewan 
yang Menyatu, No. Hadits: 2415) 
 
No. 2594 
Nabi bersabda: 

 هِيفِ هِيْلَعَ دْجِأَ لمَْ هُلَامَ ليِ عَجمََ اَّملَـَف لٍجُرَبِ تُرْرَمَفَ اقًدِّصَمُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نيِثَعَـَب لَاقَ بٍعْكَ نِبْ بيَِّأُ نْعَ
 ةٌَّيتِفَ ةٌقََ¤ هِذِهَ نْكِلَوَ رَهْظَ لاَوَ هِيفِ بنََلَ لاَ امَ كَاذَ لَاقَـَف كَتُـَقدَصَ اََّ�إِفَ ضٍامخََ ةَنَـْبا دِّأَ هُلَ تُلْقُـَف ضٍامخََ ةَنَـْبا َّلاإِ
 نْإِفَ بٌيرِقَ كَنْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ اذَهَوَ هِبِ رْمَوأُ لمَْ امَ ذٍخÒِِ َ¤أَ امَ هُلَ تُلْقُـَف اهَذْخُفَ ةٌنَيسمَِ ةٌمَيظِعَ
 لٌعِافَ نيِّإِفَ لَاقَ هُتُدْدَرَ كَيْلَعَ هَُّدرَ نْإِوَ هُتُلْبِقَ كَنْمِ هُلَبِقَ نْإِفَ لْعَـْفافَ َّيلَعَ تَضْرَعَ امَ هِيْلَعَ ضَرِعْـَتـَف هُيَتÕَِْ نْأَ تَبْـَبحْأَ
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 Dَِّا َّبيِنَ َ� هُلَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ انَمْدِقَ َّتىحَ َّيلَعَ ضَرَعَ تيَِّلا ةِقَاَّنلِ� جَرَخَوَ يعِمَ جَرَخَفَ
 هُلَْـبـَق ُّطقَ هُلُوسُرَ لاَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ليِامَ فيِ مَاقَ امَ Dَِّا يمُْاوَ ليِامَ ةَقَدَصَ نيِّمِ ذَخُأْيَلِ كَلُوسُرَ نيõَِأَ
 ةًَّيتِفَ ةًقََ¤ هِيْلَعَ تُضْرَعَ دْقَوَ رَهْظَ لاَوَ هِيفِ بنََلَ لاَ امَ كَلِذَوَ ضٍامخََ ةُنَـْبا هِيفِ َّيلَعَ امَ َّنأَ مَعَزَـَف ليِامَ هُلَ تُعْمَجَفَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف اهَذْخُ Dَِّا لَوسُرَ َ� اَِ« كَتُْـئجِ دْقَ هْذِ يَهِ اهَوَ َّيلَعَ بىَأَفَ اهَذَخُأْيَلِ ةًمَيظِعَ
 اَِ« كَتُْـئجِ دْقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� هْذِ يَهِ اهَـَف لَاقَ كَنْمِ هُانَلْبِقَوَ هِيفُِ Dَّا كَرَجَآ يرٍْبخَِ تَعَّْوطَتَ نْإِفَ كَيْلَعَ يذَِّلا كَاذَ
  ةِكَبرََلِْ� هِلِامَ فيِ هُلَ اعَدَوَ اهَضِبْقَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ رَمَأَفَ لَاقَ اهَذْخُفَ

Artinya: Dari Ubay bin Ka'b, ia berkata: “Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah 
mengutusku sebagai petugas pengambil zakat, kemudian aku melewati seseorang, tatkala ia 
telah mengumpulkan hartanya, maka aku tidak mendapatkan ia memiliki kewajiban 
padanya, kecuali satu ekor bintu makhadh (yang berumur satu tahun), kemudian aku katakan 
kepadanya: ‘Berikan bintu makhadh, sesungguhnya itulah zakatmu.’ Ia berkata: ‘Itu tidak 
memiliki susu, dan tidak dapat ditunggangi. Akan tetapi ini, ini adalah unta muda yang besar 
dan gemuk. Ambillah unta tersebut.’ Kemudian aku katakan kepadanya: ‘Aku tidak akan 
mengambilnya, selama aku tidak diperintahkan untuk mengambilnya. Ini, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dekat, apabila engkau ingin datang kepada beliau dan 
menawarkan kepada beliau apa yang telah engkau tawarkan kepadaku maka lakukanlah. 
Apabila beliau menerimanya maka aku menerimanya dan apabila beliau menolaknya maka 
aku menolaknya.’ Ia berkata: ‘Aku akan lakukan.’ Kemudian ia keluar bersamaku, ia keluar 
dengan membawa unta yang telah ditawarkan kepadaku hingga kami sampai kepada 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Kemudian ia berkata: “Wahai Nabi Allah, 
utusanmu telah datang kepadaku untuk mengambil zakat harta dariku. Demi Allah, 
Rasulullah dan utusannya tidak mengambil hartaku sama sekali sebelumnya, kemudian saya 
kumpulkan hartaku untuknya, dan ia mengaku bahwa yang harus saya berikan adalah bintu 
makhadh, dan itu tidak memiliki susu dan tidak dapat dinaiki. Saya menawarkan kepadanya 
unta muda yang besar agar ia mengambilnya. Kemudian ia menolak. Dan inilah unta 
tersebut, saya telah membawanya kepada anda wahai Rasulullah, ambillah.” Kemudian 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata kepadanya: “Itu adalah yang menjadi 
kewajibanmu, kemudian apabila engkau merelakan untuk memberikan yang terbaik maka 
Allah akan memberimu pahala karenanya, dan Kami menerimanya darimu.” Ia berkata: “Ini 
unta tersebut wahai Rasulullah, aku telah membawanya kepada anda, ambillah.” Ubay 
berkata: “Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkan untuk 
menerimanya dan mendoakan untuknya agar hartanya berkah.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Sa`imah (Ternak yang Tidak Digembalakan), No. 
Hadits: 1350) 
 
No. 2595 
Nabi bersabda: 

 نيدجوف صلى الله عليه وسلم الله لوسر ىلع ¤دفو �اش ناكو صاعلا بيأ نب نامثع لاق : لاق هنع الله يضر ةبعش نب ةيرغلما
 اذإف مهرغصأ تنأو كباحصأ ىلع كترمأ دق : صلى الله عليه وسلم بينلا لاقف ةرقبلا ةروسب مهتلضف دقو نآرقلل اًذخأ مهلضفأ
 يهو عفاشلا ذخÕ لاف اقدصم تنك اذإو ةجالحا اذو يرغصلاو يربكلا كءارو نإف مهفعض´ مهمأف اموق تتمأ
 نب ماشه هيفو يربكلا في نيابرطلا هاور .... كنم ا« قحأ وه لجرلا ةرزجو منغلا لحف لاو بىرلا لاو ضخالما

  يراخبلا هقثوو ةمئلأا نم ةعاجم هفعض دقو ناميلس
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Artinya: Al-Mughirah bin Shu'bah Radliyallahu 'anhu, berkata: “Usman bin Abi Al-Aas, 
yang masih muda, berkata, ‘Kami datang kepada Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
dan dia menemukan saya. Sebaik-baik mereka dalam membaca Al-Qur'an, dan aku lebihkan 
mereka daripada Surah Al-Baqarah. Jika kamu beriman, janganlah kamu mengambil 
syafaat, yaitu nifas, atau riba, atau pejantan domba, dan wortel. Dari pria, yang lebih pantas 
mendapatkannya darimu ...’” 
 
No. 2596 
Nabi bersabda: 

 لخسل� انيلع دتعي : اولاقف . لخسل� مهيلع دتعت : لاقف اًقدصم ثعب باطلخا نب رمع نأ الله دبع نب نايفس
 يعارلا اهلميح ةلخسل� مهيلع دتعي معن : باطلخا نب رمع هل لاقف هل ركذ رمع ىلع مدق املف ، هنم ذخÌ لاو
 ىدع ينب لدع كلذف ةينثلاو ةعذلجا ذخÌو منغلا لاحف لاو ضخالما لاو بىرلا لاو ةلوكلأا ذخÌ لاو اهذخÌ لاو
  تاقث هلاجر ةيقبو مسي لم لجر هيفو يربكلا في نيابرطلا هاور. هرايخو لالما

Artinya: Sufyan bin Abdullah bahwa Umar bin Khattab dengan peraya telah mengutus 
utusan seraya berkata: “Telah diserang kita dengan hal yang tidak baik dan hal tersebut tidak 
akan berpengaruh.” Maka tatkala kepada Umar diceritakanlah kepada Umar maka 
berkatalah Umar bin Khathab kepadanya: “Benar mereka menyerang dengan perkataan tidak 
baik bagai penggembala membawa gembalaannya dan dia tidak mengambilnya, dan dia 
tidak mengambil makanan, bunga, tenaga, atau kondisi domba, dan dia mengambil jadha'ah 
dan domba, karena itu adalah keadilan antara uang dan pilihannya.” (HR At-Thabrani) 
 
No. 2597 
Nabi bersabda: 

 عُمَيجُْ لاَ هِدِهْعَ فيِ تُأْرَـَقوَ هِدِيَبِ تُذْخَأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا قُدِّصَمُ Bَءَاجَ لَاقَ ةَلَفَغَ نِبْ دِيْوَسُ نْعَ
 هÛَُأَفَ اهَذَخ²َُْ نْأَ بىَأَفَ ةٍمَلَمْلَمُ ةٍمَيظِعَ ةٍقَانَبِ لٌجُرَ هÛَُأَفَ ةِقَدََّصلا ةَيَشْخَ عٍمِتَمجُْ ينَْبَ قَُّرفَـُي لاَوَ قٍرِّفَـَتمُ ينَْبَ
Çُِْا لَوسُرَ تُيْـَتأَ اذَإِ نيُِّلظِتُ ءٍاسمََ ُّيأَوَ نيُِّلقِتُ ضٍرْأَ ُّيأَ لَاقَوَ اهَذَخَأَفَ اََ°ودُ ىرَخZَِّ َا ىَّلصZَّ َُدْقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَع 
 مٍلِسْمُ لٍجُرَ لِبِإِ رَايَخِ تُذْخَأَ

Artinya: Dari Suwaid bin Ghaflah ia berkata, “Penarik zakat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam datang kepada kami, lalu aku pegang tangannya dan aku bacakan di hadapannya: 
‘Tidak boleh memisahkan perserikatan antara dua orang (hingga dengan jumlah kambing 
yang sedikit tidak terkena zakat) atau mengumpulkan zakat dari dua orang yang berserikat 
(hingga jumlah yang dikeluarkan setiap orang menjadi lebih sedikit) karena takut zakat.’ 
Lalu datanglah seorang laki-laki kepadanya dengan membawa seekor unta besar yang 
banyak dagingnya, namun ia enggan menerimanya. Setelah itu, laki-laki tersebut datang lagi 
dengan membawa unta yang lebih kecil, lalu ia pun menerimanya. Ia berkata, ‘Bumi mana 
yang akan aku pijak, langit mana yang aku menaungiku, jika aku mendatangi Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan membawa unta terbaik seorang laki-laki muslim.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Zakat, Bāb: Unta yang Diambil Oleh Petugas, No. Hadits: 1791) 
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No. 2598 
Nabi bersabda: 

 الله لوسر� : لاقف ”الله هلتاق“ : لاقف ةقدصلا لبإ في ءانسح ةق¤ رصبأ صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ يسحملأا يبحانصلا
  ةبيش بيأ نبا هجرخأ . “ اذإ معنف“ : لاق لبلإا يشاوح نم نييرعبب اهتعتجرا نيإ

Artinya: Al-Sanabihi Al-Ahmassi bahwa Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam melihat 
seekor unta betina yang bagus dari harta sedekah, dan berkata: “Semoga Allah 
memeranginya” Dia berkata: “Ya Rasulullah, aku membawanya kembali dengan dua ekor 
unta dari kandang unta.” Dia berkata: “Ya, kalau begitu.” (HR Ibnu Abi Syaibah) 
 
No. 2599 
Nabi bersabda: 

 دواد وبأ هجرخأ . “ اهعنامك ةقدصلا في يدتعلما“ صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر كلام نب سنأ
 هلثم ىورو عنم اذإ عنالما ىلع امك ثملاا نم يدتعلما ىلع نيعي : يذمترلا لاقو . ةجام نباو )*( يذمترلاو
  الله دبع نب ريرج ثيدح نم يربكلا في نيابرطلا

Artinya: Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Orang yang menepikan sedekah (dari kaum kerabat) sama seperti 
orang yang tidak mengeluarkan sedekah.’” (HR. At Tirmidzi) 
 

4. Menolak Membayar dengan Tambahan 
 
No. 2600 
Nabi bersabda: 

 مِيحَِّرلا نِحمََّْرلا Dَِّا مِسْبِ نِيْرَحْبَلْا لىَإِ هُهََّجوَ اَّملَ بَاتَكِلْا اذَهَ هُلَ بَتَكَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍكْبَ َ�أَ َّنأَ هُثََّدحَ اسًنَأَ َّنأَ
 اهَلَئِسُ نْمَفَ هُلَوسُرَ اَِ«ُ Dَّا رَمَأَ تيَِّلاوَ ينَمِلِسْمُلْا ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ضَرَـَف تيَِّلا ةِقَدََّصلا ةُضَيرِفَ هِذِهَ
  يئاسنلاو دواد وبأو يراخبلا هجرخأ. طِعْـُي لاَفَ اهَـَقوْـَف لَئِسُ نْمَوَ اهَطِعْـُيلْـَف اهَهِجْوَ ىلَعَ ينَمِلِسْمُلْا نْمِ

Artinya: Anas menceritakan kepadanya bahwa Abu Bakar Radliyallahu ‘anhu telah menulis 
surat ini kepadanya (tentang aturan zakat) ketika dia mengutusnya ke negeri Bahrain: 
“Bismillahirrahmaanirrahiim. Inilah kewajiban zakat yang telah diwajibkan oleh Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam terhadap kaum muslimin dan seperti yang diperintahkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya tentangnya, maka barang siapa dari kaum muslimin diminta tentang 
zakat sesuai ketentuan maka berikanlah dan bila diminta melebihi ketentuan maka jangan 
memberinya, yaitu (dalam ketentuan zakat unta).” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Kambing, No. Hadits: 1362) 
 
No. 2601 
Nabi bersabda: 

 اذَكَوَ اذَكَ ةُقَدَصَ امَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف لٌجُرَ ءَاجَفَ تيِيْـَب فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ تْلَاقَ ةَمَلَسَ ُّمأُ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف عٍاصَبِ هِيْلَعَ ىَّدعَـَت دْقَ هُودُجَوَـَف هُورُظَنَـَف لَاقَ َّيلَعَ ىَّدعَـَت ً¤لاَفُ َّنإِفَ لَاقَ اذَكَوَ اذَكَ لَاقَ
 . يدِّعََّـتلا اذَهَ نْمِ َّدشَأَ مْكُيْلَعَ ىَّدعَـَتـَي نْمَ ىعَسَ اذَإِ مْكُبِ فَيْكَفَ مََّلسَوَ
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 لجر لاق تىح ثيدلحا مهر«و موـقلا ضاـخـف يدـعـتلا اذه نم دشأ هلوـق دـعب يـنايرطلا دازو اذكه دحمأ هاور
 فيكف هيلع يدعتف هلام ةاكز ىدأف هعرزو هتيشامو هليإ في كنع بئاغ لجر ناك اذإ الله لوسر� فيك مهنم
 ةرخلآا رادلاو الله هجو ا« ديري ا« سفنلا بيط هلام ةاكز ىدأ نم صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقف بئاغ كنع وهو عنصي
  لتقف لتاقف هـحلاس ذخأف قلحا في هيلع ىدعتف ةاكزلا ىدأ ثم ةلاصلا ماقأو هلام نم ائيش بيغي ملف

Artinya: Ummu Salamah berkata: “Ketika Rasulullah berada di rumahku, ada seorang lelaki 
datang seraya bersabda: ‘Wahai Rasulullah! Apa sedekahnya begini dan begini?’ Beliau 
menjawab: ‘Begini dan begini.’ Ia berkata: ‘Sesungguhnya si Fulan memusuhiku.’ Ia 
berkata: ‘Mereka pun mendapatinya bermusuhan dengannya hanya karena masalah sha’.’ 
Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: ‘Bagaimana dengan kalian, apabila ada orang 
yang berusaha memusuhi kalian lebih keras dari permusuhan ini?’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Ummu Salamah Istri Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 25362) 

5. Menunaikan Zakat dengan Nilainya (Uang) 
 
No. 2602 
Nabi bersabda: 

  ثرالحا هاور. يرعشلاو ةطنلحا ةقدصب بايثلا ذخÌ ناكف نميلا لىإ اذاعم صلى الله عليه وسلم الله لوسر ثعب : لاق سوواط
Artinya: Thawus berkata, Rasulullah ٍ  Shalallahu ‘alaihi Wasallam  mengutus Muadz bin 
Jabal ke Yamani  diperintahkan untuk mengambil zakat atas gandum dan jewawut.  
(HR. Al-Harits)   

6. Kerelaan Menghimpun 
 
No. 2603 
Nabi bersabda: 

 مْكُنْعَ وَهُوَ مْكُنْعَ رْدُصْيَلْـَف قُدِّصَمُلْا مْكõَُأَ اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِيرِجَ نْعَ
  ضٍارَ

Artinya: Dari Jarir bin Abdullah ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: ‘Jika seorang amil zakat mendatangi kalian, maka hendaklah ia kembali dalam 
keadaan rida atas kalian.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Rida Pengambil Zakat Selama Ia Tidak Meminta yang 
Haram, No. Hadits: 1792) 
 

 انَـَنوتÌَُْ ينَقِدِّصَمُلْا نْمِ اسًَ¤ َّنإِ اولُاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ بِارَعْلأَْا نْمِ سٌَ¤ ءَاجَ لَاقَ ةياور فيو
 ذُنْمُ قٌدِّصَمُ نيِّعَ رَدَصَ امَ رٌيرِجَ لَاقَ مْكُيقِدِّصَمُ اوضُرْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف لَاقَ انَـَنومُلِظْيَـَف

  يئاسنلاو دواد وبأو يذمترلاو ملسم هجرخأ . ضٍارَ نيِّعَ وَهُوَ َّلاإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ اذَهَ تُعْسمَِ
Artinya: Dari Jarir bin Abdullah ia berkata: “Beberapa orang Arab dusun datang mengadu 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam.” Mereka berkata, “Beberapa petugas zakat 
mendatangi kami, lalu mereka bertindak aniaya terhadap kami.” Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam menjawab: “Layanilah para petugas zakat itu dengan baik.” Jarir berkata, 
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“Semenjak itu aku tidak pernah lagi mendengar para petugas zakat pulang melainkan dengan 
puas dan senang.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Keridaan Pengumpul Zakat, No. Hadits: 1651) 
 
No. 2604 
Nabi bersabda: 

 طسولأا في نيابرطلا هاور.ضار مكنع وهو لاإ قدصلما ردصيلا صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر ةريره وبأ
  الله دبع نب ريرج ثيدح نم ةجام نبا هونح یورو تاقث هلاجرو

Artinya: Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu  berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda, ‘Tidak ada pengesahan bagi orang yang beriman kecuali dia rida 
dengan kalian.’”  
(HR At-Thabrani, rawinya kuat) 
 
No. 2605 
Nabi bersabda: 

 ينبو مهنيب اولخو م« اوبحرف مكوؤاج اذإف نوضغبم بكر مكيتأيس لاق صلى الله عليه وسلم الله لوـسر نأ هنع الله يضر رباج
 هلاجرو رازبلا هاور .مكل اوعديلو مهاضر مكتاكز ماتم نإف مهوضرأو اهيلعف اوملظ نإو مهسفنلأف اولدع نإف نوغبيام
 ةبيش بيأ نب ركبوبأ هاورو رضيلا فلاخ مهضعب فيو ، تاقث

Artinya: Dari Jabir Radliyallahu 'anhu mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Orang-orang yang penuh kebencian akan datang kepada kalian, dan 
ketika mereka datang kepadamu, sambutlah mereka dan tinggalkan mereka dan tinggalkan 
di antara mereka dan apa yang mereka inginkan. Jika mereka adil, maka untuk diri mereka 
sendiri dan jika mereka telah berbuat zalim, maka akan menimpa diri mereka sendiri dan 
redholah kalian terhadap mereka, maka sesungguhnya kesempurnaan zakat kalian 
bagaimana keridaan mereka sehingga mereka mendoakan untuk kalian kebaikan.”  
(HR. Bazari dan beberapa perawi tsiqah, dan didalamnya terdapat perbedaan pandangan 
yang tidak mendatangkan kemudaratan) 
(HR. Abu Bakar bin Abi Syaibah) 

7. Doa pada Saat Penunaian Zakat 
 
No. 2606 
Nabi bersabda: 

 مْهِتِقَدَصَبِ مٌوْـَق هõَُأَ اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَوَ ةِرَجََّشلا بِاحَصْأَ نْمِ بيِأَ نَاكَ لَاقَ فىَوْأَ بيِأَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ملسمو يراخبلا هجرخأ فىَوْأَ بيِأَ لِآ ىلَعَ لِّصَ َّمهَُّللا لَاقَـَف هِتِقَدَصَبِ بيِأَ هõَُأَفَ لَاقَ نٍلاَفُ لِآ ىلَعَ لِّصَ َّمهَُّللا لَاقَ
  ارصتمخ ةجام نبا هاورو . ةرجشلا باحصأ نم ناك هنأ يئاسنلا ركذي لمو ، يئاسنلاو دواد وبأو

Artinya: Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata: “Ayahku termasuk orang-orang yang 
melakukan baiat Ridhwan di bawah pohon, dan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam apabila 
terdapat beberapa orang yang datang kepada beliau membawa zakat mereka maka beliau 
mengucapkan: ‘Ya Allah, sampaikan selawat kepada keluarga Fulan.’ Abdullah bin Abu 
Aufa berkata: ‘Kemudian ayahku datang kepada beliau dengan membawa zakatnya.’ 
Kemudian beliau berdoa: ‘Ya Allah, sampaikan selawat kepada keluarga Abu Aufa.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Doa Orang yang Menghimpun Zakat kepada Orang 
yang Mengambil Zakat (Dari Penghimpun Zakat), No. Hadits: 1356) 
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No. 2607 
Nabi bersabda: 

 اهَلْعَجْا َّمهَُّللا اولُوقُـَت نْأَ اََ«اوَـَث اوْسَنْـَت لاَفَ ةَاكََّزلا مْتُْـيطَعْأَ اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
  ةجام نبا هجرخأ . امًرَغْمَ اهَلْعَتجَْ لاَوَ امًنَغْمَ

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Apabila kalian memberikan zakat, maka jangan lupa pahalanya. Hendaknya kalian 
mengucapkan: “Allahummaj 'alhaa maghnaman walaa taj'alhaa maghraman (Ya Allah, 
jadikan ia sebagai ghanimah dan jangan Engkau jadikan ia sebagai kerugian).” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Zakat, Bāb: Apa yang Diucapkan Saat Mengeluarkan Zakat, No. 
Hadits: 1787) 

8. Apresiasi (Hadiyah) bagi Penghimpun Zakat serta Sanksi atas Kecurangan 
 
No. 2608 
Nabi bersabda: 

 نَبْا ىعَدْيُ مٍيْلَسُ نيِبَ تِاقَدَصَ ىلَعَ لاًجُرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَمَعْـَتسْا لَاقَ يِّدِعِاَّسلا دٍيْحمَُ بيِأَ نْعَ
 تِيْـَب فيِ تَسْلَجَ َّلاهَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ةٌَّيدِهَ اذَهَوَ مْكُلُامَ اذَهَ لَاقَ هُبَسَاحَ ءَاجَ اَّملَـَف ةَِّيبِتََّللْا
 لُمِعْـَتسْأَ نيِّإِفَ دُعْـَب اَّمأَ لَاقَ َّثمُ هِيْلَعَ نىَثْأَوَ Dََّا دَمِحَفَ انَـَبطَخَ َّثمُ اقًدِاصَ تَنْكُ نْإِ كَتَُّـيدِهَ كَيَتÕَِْ َّتىحَ كَمِّأُوَ كَيبِأَ
 هِيبِأَ تِيْـَب فيِ سَلَجَ لاَفَأَ ليِ تْيَدِهْأُ ةٌَّيدِهَ اذَهَوَ مْكُلُامَ اذَهَ لُوقُـَيـَف تيِأْيَـَفُ Dَّا نيَِّلاوَ اَّممِ لِمَعَلْا ىلَعَ مْكُنْمِ لَجَُّرلا
 ادًحَأَ َّنفَرِعْلأََفَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هُلُمِيحَْ Dََّا يَقِلَ َّلاإِ هِقِّحَ يرِْغَبِ ائًْـيشَ مْكُنْمِ دٌحَأَ ذُخÌَُْ لاَ Dَِّاوَ هُتَُّـيدِهَ هُيَتÕَِْ َّتىحَ هِمِّأُوَ
 َّمهَُّللا لُوقُـَي هِطِبْإِ ضُايَـَب يَئِرُ َّتىحَ هُدَيَ عَفَرَ َّثمُ رُعَْـيـَت ةًاشَ وْأَ رٌاوَخُ الهََ ةًرَقَـَب وْأَ ءٌاغَرُ هُلَ ايرًعِبَ لُمِيحَْ Dََّا يَقِلَ مْكُنْمِ
 ءاج املف“ هيفو ”يعم اًرضاح ناك هنإف تبí نب ديز اولس“ ةياور فيو“ نيِذُأُ عَسمَْوَ نيِيْعَ رَصْبَ تُغَّْلـَب لْهَ
  اهنع الله يضر ةشئاع نع رازبلا هونح جرخأو ، دواد وبأو ملسمو يراخبلا هجرخأ . ”هبساح

Artinya: Dari Abu Humaid As-Sa'idi mengatakan, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
pernah mempekerjakan seorang laki-laki untuk mengelola zakat bani Sulaim yang sering 
dipanggil dengan nama Ibnu Al-Latabiyah, tatkala dia datang, dia menghitungnya dan 
berkata: ‘Ini adalah hartamu dan ini hadiah.’ Spontan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam berujar: ‘Kenapa kamu tidak duduk-duduk saja di rumah ayahmu atau ibumu 
sampai hadiahmu datang kepadamu jika kamu jujur.’ Kemudian beliau berpidato di hadapan 
kami, memuja dan memuji Allah terus bersabda: ‘Amma ba'd. Sesungguhnya saya 
mempekerjakan salah seorang di antara kalian untuk mengumpulkan zakat yang telah Allah 
kuasakan kepadaku,’ lantas ia datang dan mengatakan: ‘Ini hartamu dan ini hadiah yang 
diberikan kepadaku. Kenapa dia tidak duduk-duduk saja di rumah ayahnya atau ibunya 
sampai hadiahnya datang kepadanya? Demi Allah, tidaklah salah seorang di antara kalian 
mengambil sesuatu yang bukan haknya, selain ia menjumpai Allah pada hari kiamat dengan 
memikul hak itu, aku tahu salah seorang di antara kalian menjumpai Allah dengan memikul 
unta yang mendengus, atau sapi yang melenguh, atau kambing yang mengembik.’ Kemudian 
beliau mengangkat tangannya hingga terlihat putih ketiaknya seraya mengatakan: ‘Ya Allah, 
bukankah aku telah menyampaikan apa yang kulihat dengan mataku dan kudengar dengan 
dua telingaku?’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Siasat Mengelak, Bāb: Siasat Pengumpul Zakat Agar Memperoleh 
Hadiah, No. Hadits: 6464) 
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No. 2609 
Nabi bersabda: 

 لٍمَعَ ىلَعَ مْكُنْمِ هُانَلْمَعْـَتسْا نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ يِّدِنْكِلْا ةَيرَمِعَ نِبْ يِّدِعَ نْعَ
 لَاقَـَف هِيْلَإِ رُظُنْأَ نيِّأَكَ رِاصَنْلأَْا نْمِ دُوَسْأَ لٌجُرَ هِيْلَإِ مَاقَـَف لَاقَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هِبِ تيÌَِْ لاًولُغُ نَاكَ هُقَوْـَف امَفَ اطًيَمخِْ انَمْتَكَفَ
 مْكُنْمِ هُانَلْمَعْـَتسْا نْمَ نَلآْا هُلُوقُأَ َ¤أَوَ لَاقَ اذَكَوَ اذَكَ لُوقُـَت كَتُعْسمَِ لَاقَ كَلَ امَوَ لَاقَ كَلَمَعَ نيِّعَ لْبَـْقا Dَِّا لَوسُرَ َ�
  دواد وبأو ملسم هجرخأ .ىهَـَتـْنا هُنْعَ يَُِ� امَوَ ذَخَأَ هُنْمِ تيَِوأُ امَفَ هِيرِثِكَوَ هِلِيلِقَبِ ئْجِيَلْـَف لٍمَعَ ىلَعَ

Artinya: Dari 'Adi bin Amirah Al-Kindi dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barang siapa dari kalian yang aku angkat atas suatu 
amal, kemudian dia menyembunyikan dari kami (meskipun) sebuah jarum, atau sesuatu 
yang lebih kecil dari itu, maka itu adalah ghulul (pencurian) yang pada hari kiamat akan ia 
bawa.’ 'Adi bin 'Amirah berkata, ‘Kemudian seorang laki-laki hitam dari Ansar -sepertinya 
saya pernah melihatnya- berdiri sambil berkata, ‘Wahai Rasulullah, kalau begitu saya akan 
tarik kembali tugas yang pernah anda bebankan kepada saya!’ Beliau balik bertanya: ‘Ada 
apa denganmu?’ dia menjawab, ‘Saya telah mendengar bahwa anda pernah bersabda seperti 
ini dan seperti ini.’ Beliau bersabda: ‘Sekarang saya sampaikan, bahwa barang siapa dari 
kalian yang aku tugasi atas suatu amal hendaklah ia datang baik dengan sedikit atau 
banyaknya, apa yang memang diberikan untuknya ia boleh mengambilnya, dan apa yang 
memang dilarang untuknya, maka ia harus dapat menahan diri.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Kepemimpinan, Bāb: Haramnya Petugas Menerima Hadiah, No. 
Hadits: 3415) 
 
No. 2610 
Nabi bersabda: 

 هُنَْـيـَب صُرُخْيَـَف برََيْخَ لىَإِ ةَحَاوَرَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ ثُعَْـبـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ رٍاسَيَ نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ
 لَاقَـَف مِسْقَلْا فيِ زْوَاتجََوَ اَّنعَ فْفِّخَوَ كَلَ اذَهَ هُلَ اولُاقَـَف مْهِئِاسَنِ يِلْحَ نْمِ ايًلْحَ هُلَ اوعُمَجَفَ لَاقَ برََيْخَ دِوهُـَي ينَْبَوَ
 مْكُيْلَعَ فَيحِأَ نْأَ ىلَعَ يلِمِابحَِ كَاذَ امَوَ َّليَإِ Dَِّا قِلْخَ ضِغَـْبأَ نْمِلَ مْكَُّنإِ Dَِّاوَ دِوهُـَيلْا رَشَعْمَ َ� ةَحَاوَرَ نُبْ Dَِّا دُبْعَ
 أطولما هجرخأ . ضُرْلأَْاوَ تُاوَمََّسلا تْمَاقَ اذََِ« اولُاقَـَف اهَلُك5َُْ لاَ َّ¤إِوَ تٌحْسُ اََّ�إِفَ ةِوَشَّْرلا نْمِ مْتُضْرَعَ امَ اَّمأَفَ

Artinya: Dari Sulaiman bin Yasar berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengutus Abdullah bin Rawahah ke Khaibar, dia menentukan pembagian antara beliau 
dengan kaum Yahudi Khaibar.” Sulaiman bin Yasar berkata: “Mereka mengumpulkan 
perhiasan istri-istri mereka, kemudian mengatakan kepada Abdullah bin Rawahah: ‘Semua 
perhiasan ini untuk kamu, tapi berilah keringanan kepada kami dan berilah tambahan pada 
bagian kami.’ Abdullah bin Rawahah pun menjawab: ‘Wahai kaum yahudi! Demi Allah, 
kalian adalah makhluk ciptaan Allah yang paling saya benci, meski demikian itu bukan 
alasan bagiku untuk berbuat zalim kepada kalian. Adapun semua perhiasan yang kalian 
berikan kepadaku sebagai suap, itu semua adalah haram, kami tidak akan pernah 
memakannya.’ Mereka pun berkata: ‘Dengan kebenaran ini, tegaklah langit dan bumi.’” 
(HR. Malik, Kitāb: Penyiraman, Bāb: Musaaqaat, No. Hadits: 1198) 
 
 
 
 
 
 



 

985 
 

No. 2611 
Nabi bersabda: 

 مَوْـَي كََّنـَيفِلْأُ لاَوَ دٍوعُسْمَ َ�أَ قْلِطَنْا لَاقَ َّثمُ ايًعِاسَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نيِثَعَـَب لَاقَ يِّرِاصَنْلأَْا دٍوعُسْمَ بيِأَ نْعَ
 هجرخأ .كَهُرِكْأُ لاَ اذًإِ لَاقَ قُلِطَنْأَ لاَ اذًإِ لَاقَ هُتَلْلَغَ دْقَ ءٌاغَرُ هُلَ ةِقَدََّصلا لِبِإِ نْمِ يرٌعِبَ كَرِهْظَ ىلَعَوَ ءُيتجَِ ةِمَايَقِلْا
 دواد وبأ

Artinya: Dari Abu Mas'ud Al-Anshari ia berkata: “Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengutusku sebagai petugas pengambil zakat, kemudian beliau berkata: ‘Pergilah wahai 
Abu Mas'ud dan jangan sampai aku mendapatimu pada hari kiamat datang sementara di atas 
punggungmu terdapat unta dari unta-unta zakat yang memiliki suara unta yang telah engkau 
ambil sebagai suatu pengkhianatan.’ Ia berkata: ‘Kalau demikian aku tidak akan pergi.’ 
Beliau berkata: ‘Kalau demikian aku tidak akan memaksa.’ 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Penjelasan tentang Mencuri 
Harta Sedekah, No. Hadits: 2558) 
 
No. 2612 
Nabi bersabda: 

 ةِمَايَقِلْا مَوْـَي تيÕَِْ لاَ رْظُنْاوَ نٍلاَفُ نيِبَ ةِقَدَصَ ىلَعَ مْقُ هُلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْعَ ةَدَابَعُ نِبْ دِعْسَ نْعَ
 دحمأ .هُنْعَ اهَـَفرَصَفَ نيِّعَ اهَـْفرِصْا Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي ءٌاغَرُ هُلَ كَلِهِاكَ ىلَعَ وْأَ كَقِتِاعَ ىلَعَ هُلُمِتحَْ رٍكْبَبِ
 اًرصتمخ دحمأ هونح ىورو. ةدابع نب دعس ري لم ببسلما نب ديعس نأ لاإ تاقث هلاجرو يربكلا في نيابرطلاو رازبلاو
  تاقث لاجر يمثيلها لاق ، بله قيرط نم

Artinya: Dari Sa'ad bin 'Ubadah dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda 
kepadanya: “Pungutlah zakat dari Bani Fulan dan telitilah dengan benar, agar supaya pada 
hari kiamat kelak, kamu tidak datang pada hari kiamat dengan memanggul anak unta yang 
mengeluh-eluh diatas pundakmu atau diatas punggungmu.” Sa'ad berkata: “Wahai 
Rasulullah! Palingkanlah hal itu dariku.” Lalu beliau memalingkan darinya. 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Sa'd bin 'Ubadah Radliyallahu 
‘anhu, No. Hadits: 21424) 

9. Menyegerakan Pembayaran Zakat sebelum Waktunya 
 
No. 2613 
Nabi bersabda: 

 ةًَّرمَ لَاقَ كَلِذَ فيِ هُلَ صََّخرَـَف َّلتحَِ نْأَ لَبْـَق هِتِقَدَصَ لِيجِعْـَت فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا لَأَسَ سَاَّبعَلْا َّنأَ يٍّلِعَ نْعَ
 ثيدح نم ىلعي وبأ سابعلا ةقدص ليجعت ىورو. ةجام نباو يذمترلاو دواد وبأ هجرخأ. كَلِذَ فيِ هُلَ نَذِأَفَ
   دوعسم نبا ثيدح نم رازبلاو طسولأاو يربكلا في نيابرطلا اًضيأ اهاورو . ةحلط

Artinya: Dari Ali bahwa Al-Abbas bertanya kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengenai menyegerakan zakat sebelum wajib atas mereka? Kemudian beliau memberikan 
rukhshah baginya dalam hal tersebut. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Bersegera dalam Mengeluarkan Zakat, No. Hadits: 
1383) 
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No. 2614 
Nabi bersabda: 

 ةٌاكَزَ هِيفِ هِيْلَعَ لْهَ مٍيظِعَ لٍابمَِ هُعَطَاقَ هُلَ بٍتَاكَمُ نْعَ دٍَّممحَُ نَبْ مَسِاقَلْا لَأَسَ هَُّنأَ يرِْبَُّزلا لىَوْمَ ةَبَقْعُ نِبْ دَِّممحَُ نْعَ
 نَاكَوَ دٍَّممحَُ نُبْ مُسِاقَلْا لَاقَ لُوْلحَْا هِيْلَعَ لَويحَُ َّتىحَ ةًاكَزَ لٍامَ نْمِ ذُخÌَُْ نْكُيَ لمَْ قَيدِّصِّلا رٍكْبَ َ�أَ َّنإِ مُسِاقَلْا لَاقَـَف
 ذَخَأَ مْعَـَن لَاقَ اذَإِفَ ةُاكََّزلا هِيفِ كَيْلَعَ تْبَجَوَ لٍامَ نْمِ كَدَنْعِ لْهَ لَجَُّرلا لُأَسْيَ مßِِْايَطِعْأَ سَاَّنلا ىطَعْأَ اذَإِ رٍكْبَ وبُأَ
 أطولما هجرخأ .ائًْـيشَ هُنْمِ ذْخÌَُْ لمَْوَ هُءَاطَعَ هِيْلَإِ مَلَسْأَ لاَ لَاقَ نْإِوَ لِامَلْا كَلِذَ ةَاكَزَ هِئِاطَعَ نْمِ

Artinya: Dari Muhammad bin 'Uqbah mantan budak Az-Zubair, ia bertanya kepada Al-
Qasim bin Muhammad tentang mukatab miliknya yang ia beri tanggungan untuk menebus 
dirinya dengan jumlah yang besar, maka apakah ia wajib mengeluarkan zakatnya? Al-Qasim 
menjawab, “Abu Bakar Ash-Shiddiq tidak mengambil zakat sedikitpun dari harta seseorang 
hingga genap satu tahun.” Al-Qasim melanjutkan, “Jika Abu Bakar hendak memberikan 
harta kepada seseorang, dia bertanya, ‘Apakah kamu memiliki harta yang wajib dizakati?’ 
Jika orang tersebut menjawab, ‘Ya.’ Maka dia akan mengambil zakat dari harta yang akan 
diberikan itu. Tapi jika orang tersebut menjawab, ‘Tidak.’ Maka orang tersebut akan 
menerima harta itu sepenuhnya dan dia tidak dikurangi sedikitpun.” 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Uang, Emas atau Perak, No. Hadits: 515) 
 
No. 2615 
Nabi bersabda: 

 دبع نب سابعلا ىتأف ةقدصلا ىلع ايعاس باطلخا نب رمع صلى الله عليه وسلم الله لوسر ثعب لاق هنع الله يضر عفار وبأ
 ونص لجرلا مع نأ تملع امأ رمع� : صلى الله عليه وسلم هل لاقف كلذ هل ركذف صلى الله عليه وسلم بينلا رمع ىتأف سابعلا هل ظلغأف بلطلما
 يرثك ملاك هيفو يكلما ليعاسما هيفو طسولأا في نيابرطلا هاور . لوأ ماع ماعلا ةقدص انفلسأ ناك سابعلا نإ هيبأ
 قثو دقو

Artinya: Abu Rafi' Radiyallahu ‘anhu berkata, diutus Umar oleh baginda Nabi Muhammad 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam sebagai amil zakat, maka datanglah Al-Abbas ibnu Abdul 
Muthalib dengan kurang menyenangkan, maka pergilah Umar kepada Nabi dan 
menceritakan hal tersebut. Nabi bersabda: “Wahai Umar apa yang kamu tahu bahwa 
pamannya lelaki itu ia perbuat sebagaimana bapaknya, sesungguhnya Al-Abbas beliau para 
pendahulu kami ia telah teruji membenarkan pendahulunya.”  
(HR. Al-Tabarani dalam kitab Al-Awsat, dalam rawinya terdapat Ismail Al-Makki, ada 
catatan “banyak omong” dan ia juga dikuatkan (dapat dipercaya)) 

10. Penghimpunan dari Berbagai Sumber 
 
No. 2616 
Nabi bersabda: 

 كَيْلَعَ تْبَجَوَ لٍامَ نْمِ كَدَنْعِ لْهَ نيِلَأَسَ يئِاطَعَ ضُبِقْأَ نَاَّفعَ نَبْ نَامَثْعُ تُئْجِ اذَإِ تُنْكُ لَاقَ هَُّنأَ اهَيبِأَ نْعَ ةَمَادَقُ
 ثيدح لثم ركذو .يئِاطَعَ َّليَإِ عَفَدَ لاَ تُلْـُق نْإِوَ لِامَلْا كَلِذَ ةَاكَزَ يئِاطَعَ نْمِ ذَخَأَ مْعَـَن تُلْـُق نْإِفَ لَاقَ ةُاكََّزلا هِيفِ
 أطولما هجرخأ . قيدصلا ركب بيأ نع دممح نب مساقلا

Artinya: Qudamah dari bapaknya bahwa dia berkata: “Jika aku mendatangi Utsman untuk 
mengambil jatah zakatku, ia bertanya kepadaku ‘Apakah kamu memiliki harta yang wajib 
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dizakati?’ Qudamah berkata, ‘Jika aku menjawab, ‘Ya,’ maka Utsman akan memotong zakat 
dari bagianku tersebut. Tetapi jika aku menjawab ‘Tidak,’ maka Utsman akan memberikan 
bagianku secara penuh.” 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Uang, Emas, atau Perak, No. Hadits: 516) 

11. Penyerahan Zakat Tepat Waktu 
 
No. 2617 
Nabi bersabda: 

 لٍامَ وذُ نيِّإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ مٍيتمَِ نيِبَ نْمِ لٌجُرَ ىتَأَ لَاقَ هَُّنأَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 ةَاكََّزلا جُرِتخُْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف عُنَصْأَ فَيْكَوَ قُفِنْأُ فَيْكَ نيِبرِْخْأَفَ ةٍرَضِاحَوَ دٍلَوَوَ لٍهْأَ وذُوَ يرٍثِكَ
 ليِ لْلِقْأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف ينِكِسْمِلْاوَ رِالجَْاوَ لِئِاَّسلا َّقحَ فُرِعْـَتوَ كَءََ�رِقْأَ لُصِتَوَ كَرُهِّطَتُ ةٌرَهْطُ اََّ�إِفَ كَلِامَ نْمِ
 لىَإِ ةَاكََّزلا تُيَّْدأَ اذَإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� بيِسْحَ لَاقَـَف ارًيذِبْـَت رْذِّبَـُت لاَوَ لِيبَِّسلا نَبْاوَ ينَكِسْمِلْاوَ هَُّقحَ بىَرْقُلْا اذَ تِآفَ لَاقَ
 دْقَـَف ليِوسُرَ لىَإِ اهَـَتـْيَّدأَ اذَإِ مْعَـَن مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف هِلِوسُرَوَ Dَِّا لىَإِ اهَْـنمِ تُئْرِبَ دْقَـَف كَلِوسُرَ
 هاورو . حيحصلا لاجر هلاجرو طسولأا في نيابرطلاو دحمأ هاور .الهَََّدبَ نْمَ ىلَعَ اهَثمُْإِوَ اهَرُجْأَ كَلَـَف اهَْـنمِ تَئْرِبَ
 . ارصتمخ ثرالحا

Artinya: Dari Anas bin Malik bahwasanya ia berkata: “Seorang laki-laki dari bani Tamim 
mendatangi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, ia berkata: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku memiliki uang yang banyak, memiliki keluarga, anak, dan kota. Maka 
kabarkanlah kepadaku bagaimana aku harus berinfaq dan bagaimana aku harus berbuat?” 
Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam-pun bersabda: “Engkau keluarkan zakat dari 
hartamu karena hal itu akan menyucikan hartamu dan kebaikan untuk kerabatmu. Dan 
pahami juga hak peminta, tetangga, dan orang-orang miskin.” Lalu ia berkata: “Wahai 
Rasulullah, sedikitkanlah untukku,” beliau bersabda: “Berikanlah hak kerabat, orang miskin, 
ibnu sabil, dan jangan berlaku mubadzir.” Ia berkata: “Telah cukup bagiku wahai 
Rasulullah, jika aku berikan zakat kepada utusanmu maka aku telah berlepas diri dari 
kewajiban itu untuk Allah dan Rasul-Nya.” Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Ya, jika engkau berikan zakat itu kepada utusanku maka engkau telah berlepas 
diri darinya. Dan engkau akan mendapatkan pahala sedang dosanya adalah bagi orang yang 
menggantinya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 11945) 
 
No. 2618 
Nabi bersabda: 

 اهيدؤن نحنف رطفلا ةاكز ةاكزل� انترمأ لاقف بينلا ىتأ راصنلأا نم لاجر نأ امهنع الله يضر رمع نب الله دبع
 طسولأا في نيابرطلا هاور ا« نوبسايح م�إف مكتلاو لىإ اهودأ لاق اهعضاوم ا�وعضيلا ةلاو انكردأ نإ انب فيكف
  فيعض وهو الله دبع نب ميللحا دبع هيفو

Artinya: Abdullah bin Umar Radliyallahu ‘anhu  kepada mereka berdua, bahwa seorang 
laki-laki dari kalangan Ansar datang kepada nabi dan berkata, “Engkau memerintahkan kami 
untuk mengeluarkan zakat fitrah, maka kami membayarnya, jadi bagaimana jika kami 
bertemu? Para pejabat negara yang tidak meletakkannya di tempatnya?” Dia berkata, 
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“Tunaikanlah kepada gubernurmu, karena mereka akan dimintai pertanggungjawabannya.” 
(HR. Al-Tabarani dalam Al-Awsat, di mana Abdul Halim bin Abdullah rawi yang lemah.) 

12. Keluarga Nabi Shallahallahu Alaihi wasalam Tidak Menggunakan Dana 
Zakat 

 
No. 2619 
Nabi bersabda: 

 مكيطعأ : لاقف هلأسف ةباجلحا صلى الله عليه وسلم الله لوسر انل لس : سابعلل تلق لاق هيبأ نع يلع نع ريرز بيأ نب الله دبع
 تنكام : لاقف تاقدصلا ىلع كلمعتسي صلى الله عليه وسلم الله لوسر لس :سابعلل تلقو ا�وزرت لاو مكوزرت ةياقسلا

 تاقث هلاجرو رازبلا هاور . سانلا بونذ ةلاسغ ىلع كلمعتسلا
Artinya: Abdullah bin Abi Zarir, dari Ali, dari ayahnya, dia berkata, “Aku berkata kepada 
Al-Abbas: ‘Tanyakan untuk kami kepada baginda Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
tentang cadar,’ maka ia pun bertanya kepadanya, ia pun berkata: ‘Saya memberimu satu 
siraman yang dapat menghilangkan dahagamu,’ aku pun mengatakan hal tersebut kepada 
Al-Abbas: ‘Tanyakanlah untuk kami kepada baginda nabi tentang sedekah. Ia mengatakan: 
tidaklah aku pekerjakan kamu dari pencuci dosa-dosa manusia .’”  
(HR. Al Bazzar rijal hadits ini kuat) 

13. Tidak Menyinggung Perasaan Orang yang Bersedekah 
 
No. 2620 
Allah SWT berfirman dalam Surah At-Taubah (9), ayat 79: 

 ٧٩ - مْهُدَهْجُ َّلااِ نَوْدُيجَِ لاَ نَيْذَِّلاوَ تِقٰدََّصلا فىِ ينَْنِمِؤْمُلْا نَمِ ينَْعِوَِّّطمُلْا نَوْزُمِلْـَي نَيْذَِّلاَ
Artinya: (Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman yang 
memberikan sedekah dengan sukarela dan yang (mencela) orang-orang yang hanya 
memperoleh (untuk disedekahkan) sekedar kesanggupannya. 
 

14. Tidak Memberikan Sanksi kepada Para Mukalaf Zakat bahkan 
Memberikan Kemudahan Fasilitas kepada Mereka 

 
No. 2621 
Nabi bersabda: 

 اقًدِّصَمُ مْهِيتÌَِْ نَاكَ َّيرِاصَنْلأَْا ةَمَلَسْمَ نَبْ دََّممحَُ َّنأَ عَجَشْأَ نْمِ نِلاَجُرَ نيِبرََخْأَ لَاقَ هَُّنأَ نَاَّبحَ نِبْ يىَيحَْ نِبْ دَِّممحَُ نْعَ
  أطولما هجرخأ . اهَلَبِقَ َّلاإِ هِقِّحَ نْمِ ءٌافَوَ اهَيفِ ةًاشَ هِيْلَإِ دُوقُـَي لاَفَ كَلِامَ ةَقَدَصَ َّليَإِ جْرِخْأَ لِامَلْا بِّرَلِ لُوقُـَيـَف

Artinya: Dari Muhammad bin Yahya bin Habban ia berkata: “Telah mengabarkan kepadaku 
dua orang laki-laki dari Asyja', bahwa Muhammad bin Maslamah Al-Ansari mendatangi 
mereka sebagai pemungut zakat. Lalu Muhammad berkata kepada laki-laki yang berharta: 
‘Keluarkan zakat dari hartamu!’  Maka tidaklah dibawakan kepadanya seekor kambing pun 
yang dinilai cukup sebagai zakat hartanya, kecuali ia pasti menerimanya.” 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Larangan Setengah Memaksa Manusia untuk Berzakat, No. 
Hadits: 534) 
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No. 2622 
Nabi bersabda: 

 ذُخَؤْـُت لاَوَ بَنَجَ لاَوَ بَلَجَ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 دواد وبأ هجرخأ . مْهِرِودُ فيِ َّلاإِ مßُُْاقَدَصَ

Artinya: Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam beliau bersabda: “Tidak ada jalab dan janab dan tidaklah zakat mereka diambil 
kecuali di rumah-rumah mereka.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Dimana Sedekah (zakat) Harta Dikeluarkan, No. Hadits: 
1357) 
 
No. 2623 
Nabi bersabda: 

 نْمِ ةَاَّشلاوَ بِّلحَْا نْمِ َّبلحَْا ذْخُ هُلَ لَاقَوَ نِمَيَلْا لىَإِ هُثَعَـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ لٍبَجَ نِبْ ذِاعَمُ نْعَ
 ةجام نباو )**( دواد وبأ هجرخأ . رِقَـَبلْا نْمِ ةَرَقَـَبلْاوَ لِبِلإِْا نْمِ يرَعِبَلْاوَ مِنَغَلْا

Artinya: Dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengutusnya ke Yaman dan bersabda kepadanya: “Ambillah biji dari biji, domba dari 
kambing, unta dari unta, dan sapi dari sapi.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Zakat, Bāb: Harta yang Wajib Dizakati, No. Hadits: 1804) 
 
No. 2624 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لُوسُرَ مْهَُّرـَقأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ برََيْخَ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا ءَافَأَ لَاقَ هَُّنأَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 َ� مْلهَُ لَاقَ َّثمُ مْهِيْلَعَ اهَصَرَخَفَ ةَحَاوَرَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ ثَعَـَبـَف مْهُـَنْـيـَبوَ هُنَْـيـَب اهَلَعَجَوَ اونُاكَ امَكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 ىلَعَ مْكَُّ�إِ يضِغْـُب نيِلُمِيحَْ سَيْلَوَ Dَِّا ىلَعَ مْتُـْبذَكَوَ َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا ءَايَبِنْأَ مْتُلْـَتـَق َّليَإِ قِلْلخَْا ضُغَـْبأَ مْتُـْنأَ دِوهُـَيلْا رَشَعْمَ
 تْمَاقَ اذََِ« اولُاقَـَف يلِفَ مْتُْـيـَبأَ نْإِوَ مْكُلَـَف مْتُْـئشِ نْإِفَ رٍتمَْ نْمِ قٍسْوَ فَلْأَ نَيرِشْعِ تُصْرَخَ دْقَ مْكُيْلَعَ فَيحِأَ نْأَ
  رمع نبا ثيدح نم هونح دحمأ ىورو حيحصلا لاجر هلاجرو دحمأ هاور . ضُرْلأَْاوَ تُاوَمََّسلا

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah dia berkata: “Allah Azza wa Jalla menjadikan Khaibar 
sebagai fai (harta rampasan yang didapatkan tanpa ada peperangan) bagi Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menetapkan 
orang-orang Khaibar sebagaimana aslinya dan membuat pembagian kebun Khaibar antara 
mereka dengan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Lalu beliau mengutus Abdulah bin 
Rawahah, dia menaksirnya kemudian berkata: ‘Wahai orang-orang Yahudi, kalian adalah 
mahluk yang paling saya benci, kalian telah membunuh para Nabi Allah Azza wa Jalla dan 
kalian juga telah berdusta kepada Allah namun kebencianku kepada kalian tidaklah 
membawaku untuk berbuat zalim kepada kalian. Saya menaksir, dua puluh ribu wasaq 
kurma, jika kalian mau, maka kalian punya bagian, jika enggan maka menjadi bagianku.’ 
Lalu mereka berkata: ‘Dengan beginilah akan tegak seluruh langit dan bumi.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 14425) 
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No. 2625 
Nabi bersabda: 

 لمعلا ¤وفكتو هفصن مكلو رمثلا فصت انل نأ ىلع بريخ دوهي صلى الله عليه وسلم بينلا ةاضاقم نع يرمع نب ديبع نب الله دبع
 صلى الله عليه وسلم بينلا ثعبف كنيبو اننيب صريخ اصراخ ثعباف باط دق ¤رتم نإ هل اولاقف صلى الله عليه وسلم بينلا اوتأ مهرثم باط اذإ تىح
 ادعو الله دنع ةيرف مظعأ ادحأ الله قلخ نم ملعأ ام اللهو لاق هيلإ رظنف مهلنخ في فاط املف ةحاور نب الله دبع
 مكيلع فيحأ نأ ىلع كلذ نيلميح ام اللهو مكنم لىإ ضغبأ ادحأ الله قلخ ام اللهو مكنم صلى الله عليه وسلم الله لوسرل ،
 انتبرخ دوهيلا تلاقف ، قسو فلأ تيئابم دوهيلل يذلاو هل يذلا اعيجم اهصرخ ثم لاق اهملعأ ¤أو ةرذ لاقثم
 قسو فلأ ينعبرأ مكانيطعأ متئش نإو ةرمثلا مكملست في قسو فلأ ينعبرأ ¤وطعأف متئش نإ ةحاور نبا لاقف
 في نيابرطلا هاور . مكنويلغي اذ«و ضرلأاو تاومسلا تماق اذ« اولاق ثم ضعب لىإ مهضعب رظنف انع نوصرتخو
  ةورعو باهش نبا نع لاسرم هونح ىورو . حيحصلا لاجر هلاجرو لاسرم يربكلا

Artinya: Abdullah bin Ubayd bin Umar menjelaskan tuntutan Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam terhadap orang Yahudi di perang Khaibar bahwa: hak kami untuk panen buah 
adalah setengah dan setengah lagi untuk mereka kaum Yahudi dan kalian mesti 
mencukupkan hasilnya untuk kami umat Islam sehingga bila kondisi panen buah mereka 
bagus mereka mesti memberikan kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, kemudian 
mereka orang Yahudi berkata kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam: 
“Sesungguhnya panen buah kami telah tumbuh baik maka kirimkanlah masing-masing yang 
sesuai untuk pembagian di antara kita,” maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengutus 
Abdullah bin Ruwah, tatkala Abdullah bin Ruwah berkeliling di kebun kurma mereka, 
Abdullah bin Ruwah sambil memandang kebun kurma itu, seraya berkata demi Allah 
sungguh tidak ada yang mengetahui seorangpun apa yang telah Allah Subhanahu wa Ta’ala 
ciptakan sesuatu yang lebih agung ini yaitu kampung yang mana Allah telah penuhi janjinya, 
dan juga demi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam di antara mereka. Demi Allah   
seorang memandangnya seraya berkata demi Allah aku tidak mengetahui siapakah yang 
menciptakan Allah, demi Allah sungguh tidak ada yang mengetahui seorangpun apa yang 
paling dimurkai Allah kepada kalian, demi Allah apa yang telah membawaku pada kondisi 
itu lebih ringan dari pada sebiji sawi dan akupun mengetahuinya. Berkatalah Abdullah bin 
Ruwah, kemudian biji sawi ini miliknya semua dan juga milik apa yang dimilikinya dan 
bagi orang Yahudi dua ribu wasaq. Berkatalah orang-orang Yahudi, “Sungguh engkau telah 
berbuat tidak baik,” pada waktu itu berkatalah Ibn Ruwayah: “Bila kalian telah 
menginginkan sesuatu maka berikanlah dahulu kepada kami empat puluh ribu wasaq ketika 
kalian memanen buahnya dan jika kalian menginginkan kami pasti akan memberikan kepada 
kalian empat puluh wasaq dan kalian mesti menjauh dari kami,” maka ketika itu orang 
Yahudi tersebut saling memandang di antara mereka kemudian berkata beginilah 
ditegakkannya langit-langit dan bumi dan dengan inilah mereka menguasai kalian.  
(HR. At-Thabrani dalam Al-Kabir mursal dan perawinya sahih, dan juga sebagian 
diriwayatkan mursal dari Ibn Syihab dan ‘Urwah). 
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No. 2626 
Nabi bersabda: 

 مهتينف´و مههايم ىلع ةيدابلا لهأ ةقدص ذخؤت : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق تلاق امهنع الله يضر ةشئاعو رمع نبا
 ىلع ينملسلما تاقدص ذخؤت رـمـع نبا نع ةجام نبا ةياور فيو ، نسح هدانسإو طسولأا في نيابرطلا هاور .
  مههايم

 
Artinya: Ibnu Umar dan Aisyah Radliyallahu ‘anhu berdua berkata: “Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Sedekah penduduk gurun diambil dari air dan pekarangan 
mereka.’”  
(Diriwayatkan oleh At-Thabrani di Al-Awsat dan rantai sanadnya baik, dan dalam riwayat 
Ibn Majah dari Ibn Umar, sedekah umat Islam diambil dari air mereka) 
 
No. 2627 
Nabi bersabda: 

 فيِوَ لَاقَ هِدِيَ فيِ هُلَ ةٌفَيحِصَ هُعَمَوَ ةِرَصْبَلْا دِجِسْمَ فيِ مٍيتمَِ نيِبَ نْمِ خٌيْشَ َّليَإِ سَلَجَ لَاقَ رِضَّْنلا وبُأَ ةََّيمَأُ بيِأَ نُبْ لمُِاسَ
 اذَهَ امَوَ تُلْقُـَف لَاقَ نِاطَلُّْسلا اذَهَ دَنْعِ ائًْـيشَ نيِّعَ ايًنِغْمُ بَاتَكِلْا اذَهَ ىرَـَتأَ Dَِّا دَبْعَ َ� ليِ لَاقَـَف جِاَّجلحَْا نِامَزَ
 تُلْقُـَف لَاقَ انَتِاقَدَصَ فيِ انَْـيلَعَ ىَّدعَـَتـُي لاَ نْأَ انَلَ هُبَـَتكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ بٌاتَكِ اذَهَ لَاقَ بُاتَكِلْا

 ٌّباشَ مٌلاَغُ َ¤أَوَ بيِأَ عَمَ ةَنَيدِمَلْا تُمْدِقَ لَاقَ بِاتَكِلْا اذَهَ نُأْشَ نَاكَ فَيْكَوَ ائًْـيشَ كَنْعَ نيَِغْـُي نْأَ ُّنظُأَ امَ Dَِّاوَ لاَ
ñِِِا دِيْـَبعُ نِبْ ةَحَلْطَلِ اقًيدِصَ بيِأَ نَاكَوَ اهَعُيبِنَ انَلَ لٍبDَِّ هِذِهَ يلِبِإِ ليِ عْبِفَ يعِمَ جْرُخْا بيِأَ هُلَ لَاقَـَف هِيْلَعَ انَلْزَـَنـَف يِّمِيَّْـتلا 
 ضُرِعْـَتوَ سُلِجْأَفَ كَعَمَ جُرُخْأَسَ نْكِلَوَ دٍابَلِ رٌضِاحَ عَيبِيَ نْأَ ىََ� دْقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِ لَاقَـَف لَاقَ
 سَلَجَوَ َ¤رَهْظُ انَفْـَقوَـَف قِوُّسلا لىَإِ انَجْرَخَفَ لَاقَ هِعِيْـَببِ كَتُرْمَأَ كَمَوَاسَ نَّْممِ اقًدْصِوَ ءًافَوَ لٍجُرَ نْمِ تُيضِرَ اذَإِفَ كَلَبِإِ

 هُوعُيِابَـَف هُءَافَوَ مْكُلَ تُيضِرَ مْعَـَن لَاقَ هُعُيَِ�أُ بيِأَ هُلَ لَاقَ ىضَرْـَن امَ لٌجُرَ َ¤اطَعْأَ اذَإِ َّتىحَ لُاجَرِّلا انَمَوَاسَفَ ابًيرِقَ ةُحَلْطَ
 ً�اتَكِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ انَلَ ذْخُ ةَحَلْطَلِ بيِأَ لَاقَ انَتِجَاحَ نْمِ انَغْرَـَفوَ انَلَ امَ انَضْبَـَق اَّملَـَف هُانَعْـَيابَـَف
 نْمِ يدِنْعِ نَوكُيَ نْأَ ُّبحِأُ نيِّإِ كَلِذَ ىلَعَ لَاقَ مٍلِسْمُ لِّكُلِوَ مْكُلَ اذَهَ لَاقَـَف لَاقَ انَتِاقَدَصَ فيِ انَْـيلَعَ ىَّدعَـَتـُي لاَ نْأَ
 Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ انَبِ ءَاجَ َّتىحَ جَرَخَفَ بٌاتَكِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ
 لُوسُرَ لَاقَـَف هِتِقَدَصَ فيِ هِيْلَعَ ىَّدعَـَتـُي لاَ ً�اتَكِ هُلَ بَتُكْتَ نْأَ َّبحَأَ دْقَوَ انَلَ قٌيدِصَ ةِيَدِابَلْا لِهْأَ نْمِ لَجَُّرلا اذَهَ َّنإِ
 ىلَعَ بٌاتَكِ كَنْمِ يدِنْعِ نَوكُيَ نْأَ ُّبحِأُ دْقَ نيِّإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَ مٍلِسْمُ لِّكُلِوَ هُلَ اذَهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 نع يهنلا هنم دواد وبأ ىور : يمثيلها لاق . بَاتَكِلْا اذَهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ انَلَ بَتَكَفَ لَاقَ كَلِذَ
  حيحصلا لاجر هلاجرو ىلعي وبأو دحمأ هاور . طقف ةحلط نع دابلل رضالحا عيب

Artinya: Salim bin Abu Umayyah, Abu Nadhr berkata: “Seorang kakek dari Bani Tamim 
duduk di sampingku di masjid Bashrah dengan membawa sepucuk surat di tangannya –
Salim berkata: ketika itu periode Hajjaj– kemudian dia berkata kepadaku: ‘Wahai hamba 
Allah, apakah menurutmu surat ini sudah cukup untukku menghadap penguasa?’ Salim 
berkata: ‘Saya bertanya: surat apa itu?’ dia menjawab: ‘Ini adalah surat dari Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau tulis untuk kami agar kami tidak dianiaya dalam 
masalah zakat.’ Salim berkata: ‘Saya berkata: tidak, demi Allah aku mengira surat itu tidak 
akan bermanfaat bagimu. Bagaimana kamu bisa mendapatkan surat ini?’ Dia menjawab: 
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‘Aku datang bersama bapakku di Madinah dengan menaiki unta kami yang akan kami jual. 
Ketika itu aku masih anak kecil, dan bapakku adalah teman Thalhah bin Ubaydullah At-
Taimi, kemudian kami singgah di tempatnya, maka bapakku berkata kepadanya: ‘Keluarlah 
kamu bersamaku dan jualkan untaku ini!’ dia menjawab: ‘Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam melarang orang kota menjual kepada orang desa, tetapi aku akan keluar 
bersamamu dan aku duduk dan kamu tawarkan untamu. Jika aku rida dengan seseorang 
karena kejujuran dan dapat dipercaya pada orang yang menawarmu, maka aku akan 
perintahkan kepadamu untuk menjualnya.’ Kami keluar ke pasar, kemudian kami duduk 
sampai zuhur sementara Thalhah duduk dekat dengan kami. Orang-orang menawar barang 
kami sampai suatu ketika ada seorang lelaki yang kami sukai, memberikan (harga) kami 
yang kami senangi. Bapakku berkata kepadanya: ‘Apakah aku boleh melakukan jual beli 
dengannya?’ Dia menjawab: ‘Ya. Aku rida dengan kejujurannya, lakukanlah jual beli!’ 
Kami akhirnya melakukan jual beli. Setelah kami dapatkan apa yang menjadi keperluan 
kami dan telah selesai dari kebutuhan kami, bapakku berkata kepada Thalhah: ‘Ambilkan 
untukku surat dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang berisi agar supaya kami 
tidak dianiaya dalam masalah zakat.’’ Kakek itu berkata: ‘Thalhah berkata: ‘Ini berlaku 
untuk kalian dan untuk seluruh kaum muslimin’ dia berkata: ‘Untuk itu aku ingin supaya 
aku mendapat surat dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam.’ kemudian dia pergi 
membawa kami kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan berkata: ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya laki-laki ini berasal dari penduduk kampung dan teman kami, dia 
ingin anda menulis surat untuknya yang berisi agar dia tidak dianiaya dalam masalah 
zakatnya.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Ini adalah untuknya dan 
untuk setiap kaum muslim.’ Dia berkata: ‘Wahai Rasulullah saya ingin ada surat darimu 
untukku dalam masalah itu.’ Kakek itu berkata: ‘Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam menulis surat ini untuk kami.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb: Musnad 
Muhammad Thalhah bin 'Ubaydillah Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 1330) 

15. Memberikan Apresiasi  bagi Amil Zakat 
 
No. 2628 
Nabi bersabda: 

 فيِ يزِاغَلْاكَ قِّلحَِْ� ةِقَدََّصلا ىلَعَ لُمِاعَلْا لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ جٍيدِخَ نِبْ عِفِارَ نْعَ
 في نيابرطلا هونح ىورو لبنح نب دحمأو ةجام نباو )*( دواد وبأو يذمترلا هجرخأ .هِتِيْـَب لىَإِ عَجِرْـَي َّتىحَ Dَِّا لِيبِسَ
  فوع نب نحمرلا دبع ثيدح نم يربكلا

Artinya: Dari Rafi' bin Khudaij dia berkata, saya telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: “Seorang amil zakat yang bertugas dengan benar pahalanya 
sama dengan orang yang berperang dijalan Allah sampai dia pulang kerumahnya.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Zakat, Bāb: Petugas Zakat (Amil) Harus Amanat, No. Hadits: 584) 
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D. Belanja Negara dan Distribusi Kekayaan Negara 

1. Belanja Secara Umum dan Distribusi Kekayaan Negara 

a. Distribusi bagi Kebutuhan Publik 
No. 2629 
Nabi bersabda: 

 َّنيَبُ َ� ةُمَرَمخَْ لَاقَـَف ائًْـيشَ ةَمَرَمخَْ طِعْـُي لمَْوَ ةًيَبِقْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مَسَقَ لَاقَ هَُّنأَ ةَمَرَمخَْ نِبْ رِوَسْمِلْا نْعَ
 هِيْلَعَوَ هِيْلَإِ جَرَخَفَ هُلَ هُتُوْعَدَفَ لَاقَ ليِ هُعُدْافَ لْخُدْا لَاقَ هُعَمَ تُقْلَطَنْافَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ انَبِ قْلِطَنْا
 .ةُمَرَمخَْ يَضِرَ لَاقَـَف هِيْلَإِ رَظَنَـَف لَاقَ كَلَ اذَهَ تُأْبَخَ لَاقَـَف اهَْـنمِ ءٌابَـَق

Artinya: Dari Miswar bin Makhramah bahwa ia berkata: “Suatu ketika Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam membagi-bagikan beberapa baju (sejenis jaket) kepada para 
sahabat, namun beliau tidak memberi apa-apa kepada Makhramah. Sehingga Makhramah 
pun berkata, “Hai anakku, marilah kita pergi menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam.” Maka aku pun pergi bersama ayahku. Ayahku berkata, “Silakan kamu masuk 
terlebih dahulu, sampaikan kepada beliau bahwa aku ingin bertemu dengan beliau.” Miswar 
berkata: “Aku pun masuk dan menyampaikan kepada beliau. Maka beliau pun keluar sambil 
membawa sehelai baju untuk Makhramah.” Beliau bersabda: “Ini kusimpan untuk Anda.” 
Ia berkata: “Makhramah lantas melihat baju tersebut. Kemudian Nabi bersabda: ‘Apakah 
Makhramah sudah puas?’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Memberi (Sesuatu Kepada) Seseorang yang Meminta 
Dengan Kasar, No. Hadits: 1750) 
 

 انَـَيطِعْـُي نْأَ ىسَعَ هِيْلَإِ انَبِ قْلِطَنْا ةُمَرَمخَْ بيِأَ ليِ لَاقَـَف ةٌيَبِقْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا ىلَعَ تْمَدِقَ : لاق : ةياور فيو 
 هِيرِيُ وَهُوَ ءٌابَـَق هُعَمَوَ جَرَخَفَ هُتَوْصَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا فَرَعَـَف مََّلكَتَـَف بِابَلْا ىلَعَ بيِأَ مَاقَـَف لَاقَ ائًْـيشَ اهَْـنمِ
  أطولما لاإ ةسملخا هجرخأ . كَلَ اذَهَ تُأْبَخَ كَلَ اذَهَ تُأْبَخَ لُوقُـَي وَهُوَ هُنَسِامحََ

Artinya: Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam menerima beberapa pakaian (sejenis jaket), 
maka ayahku pun berkata, “Marilah kita pergi kepada beliau, mudah-mudahan ada 
pembagian untuk kita.” Setibanya di sana, ayahku berdiri di pintu seraya berbicara. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengenal suaranya, maka beliau pun keluar 
dengan membawa sehelai jaket dengan memperlihatkan keindahannya kepada ayahku 
seraya bersabda: “Ini kusimpan untukmu, ini kusimpan untukmu.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Memberi (Sesuatu Kepada) Seseorang yang Meminta 
Dengan Kasar, No. Hadits: 1751) 
 
No. 2630 
Nabi bersabda: 

 ارًدْبَ دَهِشَ نَاكَوَ يٍّؤَلُ نِبْ رِمِاعَ نيِبَلِ فٌيلِحَ وَهُوَ َّيرِاصَنْلأَْا فٍوْعَ نَبْ ورَمْعَ َّنأَ هُبرََخْأَ هَُّنأَ ةَمَرَمخَْ نِبْ رِوَسْمِلْا نْعَ
 Dَِّا لُوسُرَ نَاكَوَ اهَتِيَزْبجِِ تيÌَِْ نِيْرَحْبَلْا لىَإِ حِاَّرلجَْا نَبْ ةَدَيْـَبعُ َ�أَ ثَعَـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُبرََخْأَ

 نِيْرَحْبَلْا نْمِ لٍابمَِ ةَدَيْـَبعُ وبُأَ مَدِقَـَف يِّمِرَضْلحَْا نَبْ ءَلاَعَلْا مْهِيْلَعَ رََّمأَوَ نِيْرَحْبَلْا لَهْأَ لحََاصَ وَهُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 رَجْفَلْا مِِْ« ىَّلصَ اَّملَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ حِبُّْصلا ةَلاَصَ تْفَاوَـَف ةَدَيْـَبعُ بيِأَ مِودُقُبِ رُاصَنْلأَْا تْعَمِسَفَ
 دْقَ ةَدَيْـَبعُ َ�أَ َّنأَ مْتُعْسمَِ دْقَ مْكُُّنظُأَ لَاقَوَ مْهُآرَ ينَحِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مََّسبَـَتـَف هُلَ اوضَُّرعَـَتـَف فَرَصَنْا
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 ىشَخَأَ نْكِلَوَ مْكُيْلَعَ ىشَخْأَ رَقْفَلْا لاَ Dَِّاوَـَف مْكُُّرسُيَ امَ اولُمِّأَوَ اورُشِبْأَفَ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لْجَأَ اولُاقَ ءٍيْشَبِ ءَاجَ
 امَكَ مْكُكَلßُِْوَ اهَوسُفَانَـَت امَكَ اهَوسُفَانَـَتـَف مْكُلَْـبـَق نَاكَ نْمَ ىلَعَ تْطَسِبُ امَكَ ايَـْنُّدلا مْكُيْلَعَ طَسَبْـُت نْأَ مْكُيْلَعَ
  ءلاعلا  يرمÕو ، حلصلا ركذي لم يذمترلا نأ لاإ . يذمترلاو ملسمو يراخبلا هجرخأ . مْهُْـتكَلَهْأَ

Artinya: Dari Al-Miswar bin Makhramah, dia mengabarkan kepadanya bahwa 'Amru bin 
'Auf Al Ansariy, dia adalah cucu dari Bani 'Amir bin Lu'ay yang turut serta dalam perang 
Badar, mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengutus 
Abu 'Ubaydah bin Al-Jarrah ke negeri Bahrain untuk mengambil jizyah. Sebelumnya 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah membuat perjanjian dengan penduduk 
Bahrain dan menjadikan Al-'Alaa' bin Al-Hadlramiy sebagai pemimpin mereka. Maka Abu 
'Ubaydah datang dengan membawa harta dari negeri Bahrain. Kedatangan Abu 'Ubaydah 
ini didengar oleh kaum ansar bertepatan dengan saat salat Subuh bersama Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Setelah salat selesai, beliau segera pergi namun mereka 
berkerumun menghampiri beliau. Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam tersenyum 
ketika melihat mereka seraya berkata: “Aku kira kalian telah mendengar bahwa Abu 
'Ubaydah telah tiba dengan membawa sesuatu”. Mereka berkata: “Benar sekali wahai 
Rasulullah”. Maka Beliau bersabda: “Bergembiralah dan bercita-citalah dengan apa yang 
dapat membuat kalian berbahagia. Sungguh demi Allah, bukanlah kefakiran yang aku 
khawatirkan dari kalian. Akan tetapi yang aku khawatirkan atas kalian adalah bila kalian 
telah dibukakan (harta) dunia sebagaimana telah dibukakan kepada orang-orang sebelum 
kalian lalu kalian berlomba-loba untuk memperebutkannya sebagaimana mereka berlomba-
lomba memperebutkannya sehingga harta dunia itu membinasakan kalian sebagaimana telah 
membinasakan mereka.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jizyah, Bāb: Jizyah dan Berdamai dengan Kafir Dzimmi dan Harbi, 
No. Hadits: 2924) 
 
No. 2631 
Nabi bersabda: 

 لِوسُرَ لىَإِ بْهَذْا يلِهْأَ ليِ لَاقَـَف دِقَرْغَلْا عِيقِبَبِ يلِهْأَوَ َ¤أَ تُلْزَـَن لَاقَ هَُّنأَ دٍسَأَ نيِبَ نْمِ لٍجُرَ نْعَ رٍاسَيَ نِبْ ءِاطَعَ نْعَ
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ تُبْهَذَفَ مْهِتِجَاحَ نْمِ نَورُكُذْيَ اولُعَجَوَ هُلُك5َُْ ائًْـيشَ انَلَ هُلْأَسْافَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 لُجَُّرلا َّلىوَـَتـَف كَيطِعْأُ امَ دُجِأَ لاَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَوَ هُلُأَسْيَ لاًجُرَ هُدَنْعِ تُدْجَوَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 بُضَغْـَيلَ هَُّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف تَئْشِ نْمَ يطِعْـُتلَ كََّنإِ يرِمْعَلَ لُوقُـَي وَهُوَ بٌضَغْمُ وَهُوَ هُنْعَ
 انَلَ ةٌحَقْلَلَ تُلْقُـَف ُّيدِسَلأَْا لَاقَ افًالحَْإِ لَأَسَ دْقَـَف الهَُدْعَ وْأَ ةٌَّيقِوأُ هُلَوَ مْكُنْمِ لَأَسَ نْمَ هِيطِعْأُ امَ دَجِأَ لاَ نْأَ َّيلَعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ مَدِقُـَف هُلْأَسْأَ لمَْوَ تُعْجَرَـَف لَاقَ اهمًَرْدِ نَوعُـَبرْأَ ةَُّيقِولأُْاوَ كلِامَ لَاقَ ةٍَّيقِوأُ نْمِ يرٌْخَ
  يئاسنلاو دواد وبأو أطولما هجرخأ . َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا َ¤انَغْأَ َّتىحَ هُنْمِ انَلَ مَسَقَـَف بٍيبِزَوَ يرٍعِشَبِ كَلِذَ دَعْـَب

Artinya: Dari Atha bin Yasar dari seorang laki-laki penduduk Bani Asad berkata, “Aku dan 
istriku singgah di Baqi' Al-Gharqad, lalu keluargaku berkata, ‘Temuilah Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, lalu mintalah sesuatu yang bisa kita makan.’ Mereka lalu 
menyebutkan kebutuhannya masing-masing, kemudian aku pergi menemui Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, aku mendapati seseorang sedang meminta sesuatu kepada 
beliau. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: ‘Aku sudah tidak mempunyai 
apa yang bisa kuberikan untukmu.’ Orang itu pergi dengan marah seraya mengatakan, 
‘Sungguh, engkau bisa memberi siapa saja yang engkau kehendaki!’ Maka Rasulullah 
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Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Dia marah kepadaku, karena aku tidak mempunyai 
apa yang dia minta. Barang siapa di antara kalian yang meminta padahal dia mempunyai 
satu uqiyah atau senilai itu, sungguh dia telah meminta sesuatu dengan cara paksa.’ Al-Asadi 
berkata: ‘Unta kami yang hampir melahirkan lebih baik daripada satu uqiyah.’ Malik 
berkata: ‘Satu uqiyah adalah empat puluh dirham.’ Laki-laki dari Bani As'ad lalu berkata, 
‘Aku kembali tanpa memintanya.’ Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
diberi seseorang tepung dan gandum, lalu beliau membagi untuk kami hingga Allah Azza 
wa Jalla mencukupkan kami.” 
(HR. Malik, Kitāb: Lain-Lain, Bāb: Menjaga Diri untuk Tidak Meminta-Minta, No. Hadits: 
1589) 
 
No. 2632 
Nabi bersabda: 

íاله ةنبلاو مصاع تنب ةلهسل بريخ موي صلى الله عليه وسلم الله  لوسر مسق : لاق هـنع الله يضر يراصنلأا ثرالحا نب تب 
  نسح هثيدحو فعض هيفو ةعيله نبا هيفو نيابرطلا هاور . تدلو

Artinya: Tsabit bin Al-Harits Al-Ansari Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam membagi hari Khaibar kepada Sahla binti Asim dan putrinya 
yang melahirkan.” 
 
No. 2633 
Nabi bersabda: 

 نيِثَعَْـبـَي نْأَ دَارَأَ دْقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نيِاعَدَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ يِّعِازَلخُْا ءِاوَغْفَلْا نِبْ ورِمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 ُّيرِمَّْضلا ةََّيمَأُ نُبْ ورُمْعَ نيِءَاجَفَ لَاقَ ابًحِاصَ سْمِتَلْا لَاقَـَف حِتْفَلْا دَعْـَب ةََّكبمَِ شٍيْرَـُق فيِ هُمُسِقْـَي نَايَفْسُ بيِأَ لىَإِ لٍابمَِ
 ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُئْجِفَ لَاقَ بٌحِاصَ كَلَ َ¤أَفَ لَاقَ لْجَأَ تُلْـُق لَاقَ ابًحِاصَ سُمِتَلْـَتوَ جَورُلخُْا دُيرِتُ كََّنأَ نيِغَلَـَب لَاقَـَف
 هِمِوْـَق دَلاَبِ تَطْبَهَ اذَإِ لَاقَ ُّيرِمَّْضلا ةََّيمَأُ نُبْ ورُمْعَ تُلْـُق نْمَ لَاقَـَف لَاقَ ابًحِاصَ تُدْجَوَ دْقَ تُلْـُق مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 يمِوْـَق لىَإِ ةًجَاحَ دُيرِأُ نيِّإِ لَاقَ ءِاوَـْبلأَِْ� تُنْكُ اذَإِ َّتىحَ انَجْرَخَفَ هُنْمÕََْ لاَوَ ُّيرِكْبِلْا كَوخُأَ لُئِاقَلْا لَاقَ دْقَ هَُّنإِفَ هُرْذَحْافَ
 تُجْرَخَ َّتىحَ ييرِعِبَ ىلَعَ تُدْدَشَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لَوْـَق تُرْكَذَ َّلىوَ اَّملَـَف ادًشِارَ تُلْـُق ليِ ثَّْبلَـَتـَف نَاَّدوَبِ
 نيِءَاجَوَ اوفُرَصَنْا هُُّتـُف دْقَ نيِآرَ اَّملَـَف هُتُقْـَبسَفَ تُعْضَوْأَوَ لَاقَ طٍهْرَ فيِ نيِضُرِاعَـُي وَهُ اذَإِ رِفِاصَلأَِْ� تُنْكُ اذَإِ َّتىحَ هُعُضِوأُ
 هجرخأ .نَايَفْسُ بيِأَ لىَإِ لَامَلْا تُعْـَفدَفَ ةََّكمَ انَمْدِقَ َّتىحَ انَْـيضَمَوَ لْجَأَ تُلْـُق لَاقَ ةٌجَاحَ يمِوْـَق لىَإِ ليِ تْنَاكَ لَاقَـَف
  دواد وبأ

 
Artinya: Dari Abdullah bin Amru bin Al-Faghwa Al-Khuza'i dari bapaknya ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memanggilku, beliau ingin mengutusku untuk 
membawa uang yang di berikan kepada Abu Sufyan agar dibagikan olehnya kepada 
penduduk Quraisy di Makkah setelah terjadinya penaklukan (penaklukan Makkah). Beliau 
bersabda: ‘Carilah seorang teman.’ Lalu datanglah Amru bin Umayyah Adh-Dhamri 
kepadaku, ia bertanya, ‘Telah sampai berita kepadaku bahwa engkau ingin pergi dan 
membutuhkan seorang teman?’ Aku menjawab, ‘Benar.’ Amru berkata, ‘Aku siap untuk 
menemanimu.’ Ia (perawi) berkata, ‘Aku lalu datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dan berkata, ‘Aku telah mendapatkan seorang teman.’ Beliau bertanya: ‘Siapa.’ 
Aku menjawab, ‘Amru bin Umayyah Adh-Dhamri.’ Beliau bersabda: ‘Jika engkau sampai 
di wilayahnya maka berhati-hatilah dengannya, sebab telah ada seseorang yang berkata, 
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'Saudaramu adalah Al-Bikri' maka janganlah engkau percaya kepadanya.’ Maka kami pun 
berangkat hingga ketika aku sampai di daerah Al-Abwa, ia berkata, ‘Aku ada kepentingan 
dengan kaumku di kampung, maka tunggulah aku.’ Aku menyahut, ‘Hati-hatilah.’ maka 
ketika ia telah berlalu pergi, aku teringat dengan ucapan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. 
Aku lalu menaiki untaku dan memacunya dengan cepat, hingga ketika aku sampai di daerah 
Ashafir, aku menjumpainya telah bersama serombongan orang. Aku kemudian kembali 
memacu untaku hingga dapat mendahuluinya. Ketika ia melihat aku telah mendahuluinya, 
mereka berlalu pergi. Amru bin Umayyah lalu mendatangiku seraya berkata, ‘Aku 
mempunyai keperluan dengan kaumku.’ Aku menjawab, ‘Benar.’ Lantas kami berangkat 
hingga sampai Makkah, lalu uang itu aku berikan kepada Abu Sufyan.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Adab, Bāb: Mawas Diri, No. Hadits: 4219) 
 
No. 2634 
Nabi bersabda: 

 دولولم ضرفي لا ناكو مهرد ةئام لاإ مللحا غلبيلا دحلأ ضرفيلا زيزعلا دبع نب رمع ناكف لاق الله هحمر عف¤
 يننمؤلما يرمأ نإ تلاقف هيعضرا هملأ لاقف بيص ءاكب عمسف ىلصلم� ةليل تاذ فوطي وه انيبف مطفي تىح
 ثم هل ضرفي فوس يننمؤلما يرمأ نإف هيعضرا هلتقا نأ تدك رمع لاقف هتمطف نيإو مطفي تىح دولولم ضرفيلا
  حيحصلا لاجر هلاجرو نيابرطلا هاور . دلوي ينح دولومللو كلذ دعب هل ضرف

Artinya: Nafi' Rahimahullah berkata: “Umar bin Abdul Aziz tidak dikenakan kepada siapa 
pun yang tidak mencapai mimpi tetapi seratus dirham, dan dia tidak akan memaksakan pada 
bayi yang baru lahir sampai disapih. Dia berkata kepada ibunya, “Payudara dia.” dia berkata, 
“Amirul Mukminin tidak memaksakan pada bayi yang baru lahir sampai disapih, dan aku 
menyapihnya.” Umar berkata, “Aku hampir membunuhnya.” 
 
No. 2635 
Nabi bersabda: 

 هل تناك نمف سانلل سلج ةلاص ىلص املك ناك باطلخا نب رمع نأ امهنع الله يضر سابع نب الله دبع
 نبا � مق لاقف أفري جرخف بابل� نامثع اذإو جرخف 5ري� تلقف اموي بابلا ترضحف ماق لاإو هملك ةجاح
 نم امكتيأرف ةنيدلما لهأ في ترظن نيإ : لاقف لام نم برص هدنعو رمع ىلع انلخدف سابع نبا � مق نافع
 ةئشنش لاقف انتدز ناصقن ناك نإو تلق ادرف لضف هيف ناك نإف هامسقاف لالما اذه اذخف ةيرشع اهلهأ رثكأ
 ام يرغ هيف عنصل دممح ىلع الله حتف ول اللهو ىلب تلق دقلا نولكÌ اوناك هلهأو اًدممح نأ تملع دق نشخأ نم

 هاور . هنع ىرسف انمعطأو لكأ اذإ تلق اذام هيف عنص اذإ لاقو هعلاضأ تفلتخا تىح جشتناو بضغن تعنص
  ديج هدانسإو رازبلا

Artinya: Abdullah bin Abbas Radliyallahu ‘anhu  kepada mereka berdua, bahwa setiap kali 
Umar bin Khattab berdoa, dia akan duduk untuk orang-orang. Jika ada yang membutuhkan, 
dia akan berbicara, jika tidak, dia akan bangun. Jadi aku datang ke pintu suatu hari, dan aku 
berkata, “Kami melihatnya, dan dia keluar.”, dan ketika Utsman berada di pintu, dia keluar 
dan berkata, “Bangunlah, hai Ibn Affan, bangkitlah, hai Ibn Abbas.” Maka kami masuk ke 
Umar, dan dia memiliki kesabaran dari uang dia berkata: “Saya melihat orang-orang 
Madinah, dan saya melihat anda dua dari sebagian besar penduduknya, sebuah klan, jadi 
ambillah uang ini dan bagilah, dan jika ada kelebihan di dalamnya, saya berkata, dan jika 
itu ada berkurang, kami bertambah. Saya membuatnya marah dan rewel sampai tulang 
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rusuknya berbeda, dan dia berkata jika itu dibuat menjadi itu, apa yang anda katakan jika 
dia makan dan memberi kami makan?” Kemudian diriwayatkan darinya. 

b. Perbedaan Nominal dalam Distribusi sesuai Aturan 
 
No. 2636 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ كَترََفَ لَاقَ مْهِيفِ سٌلِاجَ َ¤أَوَ اطًهْرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىطَعْأَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ دٍعْسَ
 امَ تُلْقُـَف هُتُرْرَاسَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ تُمْقُـَف َّليَإِ مْهُـُبجَعْأَ وَهُوَ هِطِعْـُي لمَْ لاًجُرَ مْهُْـنمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 امَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف هِيفِ مُلَعْأَ امَ نيِبَلَغَ َّثمُ لاًيلِقَ ُّتكَسَفَ لَاقَ امًلِسْمُ وْأَ لَاقَ انًمِؤْمُ هُارَلأََ نيِّإِ Dَِّاوَ نٍلاَفُ نْعَ كَلَ
 امَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف هِيفِ مُلَعْأَ امَ نيِبَلَغَ َّثمُ لاًيلِقَ ُّتكَسَفَ لَاقَ امًلِسْمُ وْأَ لَاقَ انًمِؤْمُ هُارَلأََ نيِّإِ Dَِّاوَ نٍلاَفُ نْعَ كَلَ
 نْأَ ةَيَشْخَ هُنْمِ َّليَإِ ُّبحَأَ هُيرُْغَوَ لَجَُّرلا يطِعْلأَُ نيِّإِ لَاقَـَف نيِعْـَي امًلِسْمُ وْأَ لَاقَ انًمِؤْمُ هُارَلأََ نيِّإِ Dَِّاوَ نٍلاَفُ نْعَ كَلَ
 هِهِجْوَ ىلَعَ رِاَّنلا فيِ َّبكَيُ

 دواد وبأو ملسمو يراخبلا هجرخأ . لمعلا : نايملأاو ، ةملكلا : ملاسلإا نأ ىرنف : يرهزلا لاق ، ةياور فيو
 يئاسنلاو

Artinya: Sa'ad dari bapaknya berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memberikan suatu harta dari sedekah sedangkan saat itu aku sedang duduk di tengah-tengah 
mereka. Saat itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam membiarkan dan tidak memberi 
seorang pun dari mereka, padahal orang itu adalah yang paling menakjubkan aku di antara 
mereka yang hadir. Maka aku menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan aku 
mendekati beliau seraya aku bertanya: ‘Wahai Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
bagaimana dengan si Fulan? Demi Allah sungguh aku memandangnya dia sebagai seorang 
mukmin.’ Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam membalas: ‘ … atau dia muslim?’. Kemudian 
aku terdiam sejenak lalu aku terdorong untuk lebih mengetahui apa yang dimaksud beliau 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, maka aku ulangi ucapanku: ‘Wahai Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bagaimana dengan si Fulan? Demi Allah, sungguh aku memandangnya 
sebagai seorang mukmin.’ Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam membalas: ‘ … atau dia 
muslim?’ Aku masih terdiam sejenak lalu aku terdorong lagi untuk lebih memastikan apa 
yang dimaksudnya hingga aku ulangi lagi pertanyaanku: ‘Wahai Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bagaimana dengan si Fulan? Demi Allah, sungguh aku memandangnya 
sebagai seorang mukmin.’ Lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjelaskan: “Sungguh 
aku memberikan kepada seseorang atau selain dia, lebih aku sukai daripada memberi kepada 
dia karena aku takut kalau dia akan dicampakkan mukanya ke neraka.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Firman Allah “… mereka tidak meminta kepada orang 
secara mendesak…”, No. Hadits: 1384) 
 
No. 2637 
Nabi bersabda: 

 رَمَأَوَ هُهُبِشْيُ يٍّلِعَ نُبْ نُسَلحَْا نَاكَوَ بَاشَ دْقَ ضَيَـْبأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْأَرَ لَاقَ ةَفَْـيحَجُ بيِأَ نْعَ
 دَنْعِ هُلَ تْنَاكَ نْمَ لَاقَ رٍكْبَ وبُأَ مَاقَ اَّملَـَف ائًْـيشَ َ¤وطُعْـُي مْلَـَف هُتُوْمَ َ¤õَأَفَ اهَضُبِقْـَن انَْـبهَذَفَ اصًولُـَق رَشَعَ ةَثَلاَثَبِ انَلَ
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 ىلع يذمترلاو ملسمو يراخبلا قفتا اَِ« انَلَ رَمَأَفَ هُتُبرَْخْأَفَ هِيْلَإِ تُمْقُـَف ئْجِيَلْـَف ةٌدَعِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ
  مه�إ هئاطعإو ، ركب بيأ ركذب يذمترلا درفناو ، نياثلا ءزلجا ىلع يذمترلاو يراخبلا قفتاو ، لولأا ءزلجا

Artinya: Dari Abu Juhaifah ia berkata: “Aku melihat (muka) Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam putih (agak kemerah-merahan) dan tampak beruban, sementara Al-Hasan bin Ali 
mirip beliau, beliau memerintahkan supaya memberikan kepada kami (kaumnya) tiga belas 
unta muda, kami lalu pergi hendak mengambilnya, belum sempat kami mengambilnya, 
berita kematian beliau sampai kepada kami, lantas mereka (para sahabat) tidak memberiku 
apa pun. Saat Abu Bakar berdiri, ia berkata: ‘Barang siapa memiliki tanggungan dari 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, hendaklah ia datang.’ Aku pun menghampirinya 
dan memberitahunya, lalu ia memerintahkan untuk memberikan tiga belas unta kepada 
kami.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Adab, Bāb: ‘Iddah, No. Hadits: 2752) 
 
No. 2638 
Nabi bersabda: 

 دْقَلَ نِيْرَحْبَلْا لُامَ ءَاجَ دْقَ وْلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ليِ لَاقَ لُوقُـَي امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ Dَِّا دِبْعَ نَبْ رَبِاجَ
 ىلَعَ مَدِقَ اَّملَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ضَبِقُ َّتىحَ نِيْرَحْبَلْا لُامَ مْدَقْـَي مْلَـَف íًلاَثَ اذَكَهَوَ اذَكَهَ كَتُْـيطَعْأَ
 َ�أَ تُئْجِفَ رٌبِاجَ لَاقَ نيِتِأْيَلْـَف ةٌدَعِ وْأَ نٌيْدَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا دَنْعِ هُلَ نَاكَ نْمَ ىدَانَـَف ً�دِانَمُ رَمَأَ رٍكْبَ بيِأَ
 نيِاطَعْأَفَ لَاقَ íًلاَثَ اذَكَهَوَ اذَكَهَ كَتُْـيطَعْأَ نِيْرَحْبَلْا لُامَ ءَاجَ وْلَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هُتُبرَْخْأَفَ رٍكْبَ
 هُلَ تُلْقُـَف نيِطِعْـُي مْلَـَف ةَثَلِاَّثلا هُتُْـيـَتأَ َّثمُ نيِطِعْـُي مْلَـَف هُتُْـيـَتأَ َّثمُ نيِطِعْـُي مْلَـَف هُتُلْأَسَفَ كَلِذَ دَعْـَب رٍكْبَ َ�أَ تُيقِلَـَف رٌبِاجَ لَاقَ
 تَلْـُقأَ لَاقَـَف نيِّعَ لَخَبْـَت نْأَ اَّمإِوَ نيِيَطِعْـُت نْأَ اَّمإِفَ نيِطِعْـُت مْلَـَف كَتُْـيـَتأَ َّثمُ نيِطِعْـُت مْلَـَف كَتُْـيـَتأَ َّثمُ نيِطِعْـُت مْلَـَف كَتُْـيـَتأَ دْقَ
 دَِّممحَُ نْعَ ورٍمْعَ نْعَوَ كَيَطِعْأُ نْأَ دُيرِأُ َ¤أَوَ َّلاإِ ةٍَّرمَ نْمِ كَتُعْـَنمَ امَ íًلاَثَ الهََاقَ لِخْبُلْا نْمِ أُوَدْأَ ءٍادَ ُّيأَوَ نيِّعَ لُخَبْـَت
 ذْخُ لَاقَـَف ةٍئَامِ سَخمَْ اßَُدْجَوَـَف اßَُدْدَعَـَف اهََّدعُ رٍكْبَ وبُأَ ليِ لَاقَـَف هُتُْـئجِ لُوقُـَي Dَِّا دِبْعَ نَبْ رَبِاجَ تُعْسمَِ يٍّلِعَ نِبْ
 . نحمرلا دبع بيأ نب ةعيبر نع اًرصتمخ أطولما بحاص هاورو . أطولماو ملسمو يراخبلا هجرخأ . ينِْتََّرمَ اهَلَـْثمِ
 . اًرصتمخ رازبلا هجرخأو

Artinya: Jabir bin Abdullah Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda kepadaku: ‘Kalau harta benda dari Bahrain telah sampai kepada kita, 
maka aku akan memberimu sekian dan sekian (sebanyak tiga kali).’ Jabir berkata: ‘Dan 
memang hal itu beliau berikan kepadaku.’ Jabir berkata: ‘Setelah beliau wafat, aku bertemu 
dengan Abu Bakar, lalu aku meminta harta itu, namun dia tidak memberikannya, kemudian 
aku minta lagi, ia pun tetap tidak memberikannya hingga tiga kali aku menemuinya. Maka 
aku tanyakan kepadanya: ‘Aku berkali-kali menemuimu namun kamu tidak memberikannya 
kepadaku. Apakah kamu akan memberikannya kepadaku ataukah kamu memang merasa 
kikir untuk memberikannya kepadaku?’ Abu Bakar menjawab: ‘Apakah kamu 
mengatakanku sebagai orang yang kikir, padahal penyakit apakah yang lebih parah dari 
kikir?’ (Abu Bakar mengatakannya sebanyak tiga kali). ‘Tidaklah aku menahannya kecuali 
aku pasti akan memberikannya kepadamu!’ Sedangkan dari jalur lain, dari Amru dari 
Muhammad bin Ali aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata: ‘Kemudian aku menemui 
Abu Bakar, dia berkata kepadaku: ‘Hitunglah!’ Lalu sayapun menghitungnya. Ternyata 
hanya ada lima ratus. Maka Abu Bakar berkata: ‘Ambillah dua kali lipat dari itu (agar sesuai 
dengan janji Rasulullah).’” 
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(HR. Bukhari, Kitāb: Peperangan, Bāb: Kisah Amman dan Bahrain, No. Hadits: 4032) 
 
No. 2639 
Nabi bersabda: 

 هُغَلَـَبـَف لاًاجَرِ كَرَـَتوَ لاًاجَرِ ىطَعْأَفَ هُمَسَقَـَف بيٍْسَ وْأَ لٍابمَِ تيَِأُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ بَلِغْـَت نُبْ ورُمْعَ
 ُّبحَأَ عُدَأَ يذَِّلاوَ لَجَُّرلا عُدَأَوَ لَجَُّرلا يطِعْلأَُ نيِّإِ Dَِّاوَـَف دُعْـَب اَّمأَ لَاقَ َّثمُ هِيْلَعَ نىَثْأَ َّثمُ Dََّا دَمِحَفَ اوبُـَتعَ كَرَـَت نَيذَِّلا َّنأَ
 فيُِ Dَّا لَعَجَ امَ لىَإِ امًاوَـْقأَ لُكِأَوَ عِلَلهَْاوَ عِزَلجَْا نْمِ مِِْ«ولُـُق فيِ ىرَأَ امَلِ امًاوَـْقأَ يطِعْأُ نْكِلَوَ يطِعْأُ يذَِّلا نْمِ َّليَإِ
 رَحمُْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ةِمَلِكَبِ ليِ َّنأَ ُّبحِأُ امَ Dَِّاوَـَف بَلِغْـَت نُبْ ورُمْعَ مْهِيفِ يرِْلخَْاوَ نىَغِلْا نْمِ مِِْ«ولُـُق
  يراخبلا هجرخأ . مِعََّـنلا

Artinya: 'Amru bin Taghlib, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah diberi 
hadiah berupa harta atau tawanan wanita, beliau lalu membagi-bagikannya. Ada orang yang 
diberi dan ada yang tidak. Kemudian sampai berita kepada beliau bahwa orang-orang yang 
tidak diberi, mereka mencela (beliau). Maka mengucapkan puja dan puji kepada Allah lalu 
bersabda: “Amma ba'du. Demi Allah, memang aku telah memberi seseorang dan tidak 
kepada yang lain. Orang yang tidak aku beri sesungguhnya lebih aku cintai daripada orang 
yang aku beri. Namun aku memberi sekelompok kaum karena aku melihat hati-hati mereka 
masih sangat bersedih dan punya rasa takut. Dan aku biarkan sekelompok orang karena 
Allah telah menjadikan hati-hati mereka penuh dengan perasaan cukup dan penuh kebaikan. 
Di antara mereka adalah 'Amru bin Taghlib.” 'Amru bin Taghlib berkata, “Demi Allah, tidak 
ada yang lebih aku sukai dari unta yang paling baik dibandingkan ucapan Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam kepadaku tadi.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jumat, Bāb: Membaca Amma Ba'du Setelah Mengucapkan Puji-pujian 
Ketika Berkhotbah, No. Hadits: 871) 
 
No. 2640 
Nabi bersabda: 

 ءاثق نم رخآ هيلع بطر نم عاصب ءارفع نبا ذوعم نيثعب تلاق امهنع الله يضر ءارفع نب ذوعم تنب عيبرلا
 اهيناطعأف اهنم هدي لأمف نيرحبلا نم تمدق دق ةيلح تناكو ءانقلا بيح صلى الله عليه وسلم بينلا ناكو صلى الله عليه وسلم الله لوسر لىإ بغز
 اهمدانسإو ، اذ« ىلتح لاقف دازو هوحنب دحمأو هل ظفللاو نيابرطلا هاور. اًبهذ وأ ايلح يفك ءلم نياطعأف ةياور فيو
  نسح

Artinya: Al-Rabi` binti Mu`adz bin Afra Radliyallahu ‘anhu  kepada mereka berdua, 
berkata: “Mu'adz bin Afra mengirim saya dengan satu sha’ mentimun kering segar di 
atasnya kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, mencintai qana, dan perhiasan telah datang dari Bahrain, jadi dia mengisi 
tangannya dengan itu dan memberikannya kepadaku. Dalam riwayat lain, dia memberi saya 
perhiasan atau emas untuk mengisi telapak tangan saya.” 
 
No. 2641 
Nabi bersabda: 

 ينظح لهلأا ىطعأف هموي نم همسق في .. اج اذإ صلى الله عليه وسلم الله لوسر ناك : لاق هنع الله يضر كلام نب فوع
 فرع تىح طخستف ، اًدحاو اًظح ىطعأف رس� نب رامع لبق ىعدأ تنكو انيعدف اًدحاو اًظح بارعلأا ىطعأو
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 ءاصع فرطب اهعفري صلى الله عليه وسلم بينلا لعجف بهذ نم ةلضف تيقبف ، هرضح نمو ههجو في صلى الله عليه وسلم الله لوسر كلذ
 ¤ددو رس� نبا رامع لاقف دحأ هبيج ملف اذه نم مكل زنكي موي متنأ فيك لوقي وهو طقستف اهعفري ثم طقستف
 تلق – نوتفم رش هيف نوكت كلعل : صلى الله عليه وسلم الله لوسر هل لاقف ، تنف نم تنفو برص نم برصف انل زنكأ ول اللهو
 صلى الله عليه وسلم بينلا نإف ركنم هنتمو حيحصلا لاجر هلاجرو نيابرطلا هاور – اظح برعلا ىطعأو هلوق لىإ هنم دواد وبأ ىور
  ملعأ اللهو ، ردب لهأ نم لجرل كلذ لوقيلا

Artinya: Auf bin Malik Radliyallahu ‘anhu, berkata: “Ketika Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam datang... di bagian harinya, dia memberi keluarga dua bagian dan orang Badui 
memberi satu bagian, jadi kami diundang.  Dia menjadi marah sampai Rasulullah, damai 
dan berkah Allah besertanya, mengakui bahwa di wajahnya dan siapa pun yang 
menghadirinya, sehingga ada sisa emas. Sehingga Nabi, damai dan berkah Allah besertanya, 
mulai untuk mengangkatnya dengan ujung tongkat dan jatuh, lalu mengangkatnya dan jatuh, 
dan dia berkata, ‘Bagaimana kamu akan menimbun ini untukmu?’ Tidak ada yang 
menjawabnya. Dia tergoda oleh godaan, Jadi Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
berkata kepadanya: ‘Mungkin anda akan menjadi penggoda jahat dalam dirinya.’ -saya 
mengatakan Abu Dawud meriwayatkan dari dia untuk mengatakan, dan dia memberi orang-
orang Arab keberuntungan- 
 
No. 2642 
Nabi bersabda: 

 ايرعش أقسو نيرشعو أرتم اقسو ينسخم بريبخ اهاطعأ صلى الله عليه وسلم بينلا نأ اهنع الله يضر ةيفقثلا الله دبع ةأرما بنيز
  ىلعي وبأ هونح ىورو. حيحصلا لاجر هلاجرو نيابرطلا هاور. ةنيدلم�

Artinya: Zainab, istri Abdullah al-Thaqafi Radliyallahu 'anhu dengan dia, bahwa Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam, memberinya lima puluh wasaq kurma di Khaibar dan dua 
puluh wasaq gandum di Madinah. (HR At-Thabrani) 
 
No. 2643 
Nabi bersabda: 

  ةبيش بيأ نب ركب وبأ هاور صلى الله عليه وسلم الله لوسر لفن ، قح لفنلا : لاق يرصبلا الله دبع نب جاجح
Artinya: Hajjaj bin Abdullah Al-Basri berkata: “Nafl itu benar, Nafl Rasulullah, Shallallahu 
‘alaihi Wasallam.” 

c. Memprioritaskan Mereka yang Lebih Membutuhkan 
 
No. 2644 
Nabi bersabda: 

 مْمُضْا ُّنيَهُ َ� لَاقَـَف ىمَلحِْا ىلَعَ ا½يـَنهُ ىعَدْيُ هُلَ لىًوْمَ لَمَعْـَتسْا هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ مَلَسْأَ
 يََّ�إِوَ ةِمَيْـَنغُلْا َّبرَوَ ةِيمَْرَُّصلا َّبرَ لْخِدْأَوَ ةٌبَاجَتَسْمُ مِولُظْمَلْا ةَوَعْدَ َّنإِفَ مِولُظْمَلْا ةَوَعْدَ قَِّتاوَ ينَمِلِسْمُلْا نْعَ كَحَانَجَ
 ةِمَيْـَنغُلْا َّبرَوَ ةِيمَْرَُّصلا َّبرَ َّنإِوَ عٍرْزَوَ لٍنخَْ لىَإِ اعَجِرْـَي امَهُـُتـَيشِامَ كْلßَِْ نْإِ امََُّ�إِفَ نَاَّفعَ نِبْا مَعَـَنوَ فٍوْعَ نِبْا مَعَـَنوَ
 نْمِ َّيلَعَ رُسَيْأَ لأَُكَلْاوَ ءُامَلْافَ كَلَ َ�أَ لاَ َ¤أَ مْهُكُرِاتَـَفأَ ينَنِمِؤْمُلْا يرَمِأَ َ� لُوقُـَيـَف هِينِبَبِ نيِتÌَِْ امَهُـُتـَيشِامَ كْلßَِْ نْإِ
 فيِ اهَْـيلَعَ اومُلَسْأَوَ ةَِّيلِهِالجَْا فيِ اهَْـيلَعَ اولُـَتاقَـَف مْهُدُلاَبِلَ اََّ�إِ مْهُـُتمْلَظَ دْقَ نيِّأَ نَوْيرََلَ مَُّْ�إِ Dَِّا يمُْاوَ قِرِوَلْاوَ بِهََّذلا
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 هجرخأ  . ابرًْشِ مْهِدِلاَبِ نْمِ مْهِيْلَعَ تُيْحمََ امَ Dَِّا لِيبِسَ فيِ هِيْلَعَ لُحمِْأَ يذَِّلا لُامَلْا لاَوْلَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ مِلاَسْلإِْا
 أطولماو يراخبلا

Artinya: Aslam dari bapaknya bahwa 'Umar bin Khattab Radliyallahu ‘anhu memberikan 
tugas sebagai penjaga (hewan ternak sedekah) kepada maulanya yang bernama Hunayya. 
Dia berkata: “Wahai Hunaya, rendahkanlah hatimu kepada kaum Muslimin, takutlah 
terhadap doa orang yang dizalimi karena doa orang yang dizalimi itu mustajab (terkabul), 
masukkanlah pengembala unta dan pengembala kambing (yang jumlah hewannya tidak 
lebih dari tiga puluh) dan sungguh aku menghindari diriku dari hewan-hewannya 'Abdur 
Rohman bin 'Auf dan hewan-hewannya 'Utsman bin 'Affan karena jika hewan-hewan 
mereka berdua binasa, keduanya akan beralih kepada hartanya (yang lain) berupa kebun 
kurma dan pertanian. Adapun pemilik hewan-hewan yang sedikit itu, bila hewan-hewan 
mereka binasa, dia akan datang kepadaku dengan membawa anak-anaknya dan berkata: 
‘Wahai Amirul Mukminin, adakah aku harus meninggalkan mereka kepadamu dan tidak 
mempedulikan mereka?’ Maka dalam hal ini, air dan ladang tempat pengembalaan lebih 
mudah bagiku (melindunginya) dari pada emas dan perak. Demi Allah, sungguh mereka 
akan menduga bahwa aku telah menzalimi mereka. Sungguh tanah ini adalah negeri mereka 
dimana mereka di masa jahiliah berperang di sana dan mereka masuk Islam pun di sana. 
Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya tidak ada harta (unta, kuda) yang 
aku gunakan untuk berperang di jalan Allah, tentu aku tidak akan melindungi mereka 
sejengkalpun di negeri mereka.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Jihad dan Penjelajahan, Bāb: Jika Orang-Orang yang Berada di 
Wilayah Musuh Masuk Islam, sementara Mereka Mempunyai Harta, No. Hadits: 2831) 
 
No. 2645 
Nabi bersabda: 

 ةَفَـْيذَحُ ىلَعَ فَقَوَ ةِنَيدِمَلِْ� مٍَّ�َِ´ بَاصَيُ نْأَ لَبْـَق هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ تُيْأَرَ لَاقَ نٍومُيْمَ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 ارًمْأَ اهَانَلَّْحمَ لاَاقَ قُيطِتُ لاَ امَ ضَرْلأَْا امَتُلَّْحمَ دْقَ َ¤وكُتَ نْأَ نِافَاتخََأَ امَتُلْعَـَف فَيْكَ لَاقَ فٍيْـَنحُ نِبْ نَامَثْعُوَ نِامَيَلْا نِبْ
 نْئِلَ رُمَعُ لَاقَـَف لاَ لاَاقَ لَاقَ قُيطِتُ لاَ امَ ضَرْلأَْا امَتُلَّْحمَ َ¤وكُتَ نْأَ ارَظُنْا لَاقَ لٍضْفَ يرُبِكَ اهَيفِ امَ ةٌقَيطِمُ هُلَ يَهِ
 .بَيصِأُ َّتىحَ ةٌعَبِارَ َّلاإِ هِيْلَعَ تْتَأَ امَفَ لَاقَ ادًبَأَ يدِعْـَب لٍجُرَ لىَإِ نَجْتَيحَْ لاَ قِارَعِلْا لِهْأَ لَمِارَأَ َّنعَدَلأََُ Dَّا نيِمََّلسَ
  يراخبلا هجرخأ

Artinya: Dari 'Amru bin Maimun berkata: “Aku melihat 'Umar bin Khattab Radliyallahu 
‘anhu di Madinah beberapa hari sebelum dia ditikam. Ia berdiri di hadapan Hudzaifah bin 
Al-Yaman dan 'Utsman bin Hunaif.” 'Umar bertanya: “Bagaimana yang kalian berdua 
kerjakan? Apakah kalian berdua khawatir membebani penduduk sawad (yang mereka 
terkena pajak) dengan sesuatu yang melebihi kemampuannya?” Keduanya menjawab: 
“Kami membebaninya dengan kebijakan yang sesuai kemampuannya, tidak ada kelebihan 
beban yang besar.” 'Umar berkata: “Jika Allah Subhanahu wa Ta'ala menyelamatkan aku, 
tentu akan kubiarkan janda-janda penduduk Irak tidak membutuhkan seorang laki-laki 
setelah aku untuk selama-lamanya.” Perawi berkata: “Setelah pembicaraan itu, 'Umar tidak 
melewati hari-hari kecuali hanya sampai hari ke empat semenjak dia terkena musibah 
(tikaman).”  
(HR. Bukhari, Kitāb: Perilaku Budi Pekerti yang Terpuji, Bāb: Kisah Baiah dan 
Kesepakatan atas Utsman Bin Affan, No. Hadits: 3424) 
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No. 2646 
Nabi bersabda: 

 تىح اهتخأو يه تبهذف اقيقر باصأ دقو هتاوزغ ضعب نم مدق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ اهنع الله يضر مكلحا مأ
 ىماتي نكقبس“ لاقف ةجالحا هيلإ ينكشو نهمديخ نأ هتلأسف صلى الله عليه وسلم الله لوسر لىإ اوبهذف ةمطاف ىلع تلخد
  ةبيش بيأ نبا هجرخأ . ”ردب لهأ

Artinya: Umm Al-Hakam, Radliyallahu 'anhu dengan dia, mengatakan bahwa Rasulullah 
Shalallahu ‘alaihi Wasallam  tiba dari salah satu peperangannya sungguh telah mengalami 
luka, datang dari beberapa penggerebekan dan dia memukul seorang budak. 
 
No. 2647 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دَنْعِ ةَثَرِاحَ نُبْ دُيْزَوَ سُاَّبعَلْاوَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةُمَطِافَوَ َ¤أَ تُعْمَتَجْا لُوقُـَي هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ا½يلِعَ
 ليِ رَمÕَُْ نْأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� تَيْأَرَ نْإِفَ تيِنَؤْمُ تْرَـُثكَوَ يمِظْعَ َّقرَوَ نيِّسِ برَِكَ Dَِّا لَوسُرَ َ� سُاَّبعَلْا لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 نْإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� ةُمَطِافَ تْلَاقَـَف لُعَفْـَن مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف لْعَـْفافَ مٍاعَطَ نْمِ اقًسْوَ اذَكَوَ اذَكَبِ
 ةَثَرِاحَ نُبْ دُيْزَ لَاقَ َّثمُ كَلِذَ لُعَفْـَن مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف لْعَـْفافَ كَمِّعَلِ تَرْمَأَ امَكَ ليِ رَمÕَُْ نْأَ تَيْأَرَ
 Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف لْقَـَف َّيلَعَ اهََّدرُـَت نْأَ تَيْأَرَ نْإِفَ اهَـَتضْبَـَق َّثمُ اهَْـنمِ تيِشَيعِمَ تْنَاكَ اضًرْأَ نيِتَْـيطَعْأَ تَنْكُ Dَِّا لَوسُرَ َ�
 لُوسُرَ لَاقَـَف لْعَـْفافَ كَمِّعَلِ ترْمَأَ امَكَ ليِ رَمÕَُْ نْأَ تَيْأَرَ نْإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� ةُمَطِافَ تْلَاقَـَف لُعَفْـَن مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 اذَهَ نْمِ هِبِاتَكِ فيِ انَلَُ Dَّا هُلَعَجَ يذَِّلا َّقلحَْا اذَهَ نيِيَلِّوَـُت نْأَ تَيْأَرَ نْإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� َ¤أَ تُلْقُـَف لَاقَ كَلِذَ لُعَفْـَن Dَِّا
 هِينَِّلاوَـَف كَاذَ لُعَفْـَن مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف كَدَعْـَب دٌحَأَ هِينِعَزِانَـُي لاَ يْكَ كَتِايَحَ فيِ هُمُسِقْأَفَ سِمُلخُْا
 هِينَِّلاوَ َّثمُ هِتِايَحَ فيِ هُتُمْسَقَـَف هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍكْبَ وبُأَ هِينَِّلاوَ َّثمُ هِتِايَحَ فيِ هُتُمْسَقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ
 يرٌثِكَ لٌامَ هõَُأَ هَُّنإِفَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نيِسِ نْمِ ةٍنَسَ رُخِآ تْنَاكَ َّتىحَ هِتِايَحَ فيِ تُمْسَقَـَف هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رُمَعُ

Artinya: Ali berkata: “Aku dan Fatimah berkumpul bersama Al-'Abbas serta Zaid Bin 
Haritsah di sisi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, kemudian Al-'Abbas berkata: 
“Wahai Rasulullah usiaku semakin tua, tulang belulangku semakin rapuh, dan beban 
hidupku semakin banyak, apabila engkau wahai Rasulullah hendak memerintahkanku 
dengan ini dan itu, mengumpulkan satu wasaq makanan, maka lakukanlah.” Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: “Kami akan melakukannya.” Kemudian Fatimah 
berkata: “Wahai Rasulullah, jika engkau hendak memerintahkanku sebagaimana yang 
engkau perintahkan kepada pamanmu, maka lakukanlah.” Lalu Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam menjawab: “Kami akan melakukan demikian.” Kemudian Zaid Bin 
Haritsah berkata: “Wahai Rasulullah, dahulu engkau pernah memberiku sebidang tanah 
sebagai sumber penghasilan bagiku, kemudian engkau tarik kembali, seandainya engkau 
melihat hendak mengembalikannya kepadaku, maka lakukanlah”, lalu Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: “Kami akan lakukan demikian.” kemudian 
Fatimah berkata: “Wahai Rasulullah, jika engkau melihat hendak memerintahkan kepadaku 
sebagaimana yang engkau perintahkan kepada pamanmu, maka lakukanlah”, lalu Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: “Kami akan lakukan demikian.” Ali berkata: 
“Maka aku berkata: Saya wahai Rasulullah, jika engkau melihat hendak menyerahkan Al-
Hak ini kepadaku, yang telah Allah jadikan bagi kami dalam Kitab-Nya (Al-Qur'an) berupa 
harta Al-Humus (seperlima harta ghanimah), maka bagikanlah semasa engkau hidup, agar 
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tidak ada seorangpun yang mempersengketakannya kepadaku sepeninggal engkau.”, lalu 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: “Kami akan lakukan demikian.” Maka 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menyerahkannya kepadaku, kemudian aku 
membagikannya semasa hidup beliau, kemudian Abu Bakar menyerahkannya kepadaku, 
lalu aku membagikannya semasa Abu Bakar hidup. Kemudian Umar menyerahkannya 
kepadaku, lalu aku membagikannya semasa dia hidup, hingga tahun terakhir dari masa Umar 
di mana harta berdatangan semakin banyak.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb: Musnad 
Ali bin Abu Thalib Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 611) 

d. Mengutamakan yang Harus Didahulukan  (Usia Tua) 
 
No. 2648 
Nabi bersabda: 

 مْهُدَعْـَب نْمَ ىلَعَ مْهَُّـنلَضِّفَلأَُ رُمَعُ لَاقَوَ فٍلاَآ ةَسَخمَْ فٍلاَآ ةَسَخمَْ ينَيِّرِدْبَلْا ءُاطَعَ نَاكَ سٍيْـَق نْعَ لَيعِاسمَْإِ نْعَ
  يراخبلا هجرخأ.

Artinya: Dari Isma'il dari Qais bahwa Umar biasa memberi tunjangan sejumlah lima ribu-
lima ribu kepada setiap orang, dia berkata, “Sungguh, aku akan melebihkan lagi kepada 
orang setelah mereka.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Peperangan, Bāb: Malaikat Ikut Menyaksikan Perang Badar, No. 
Hadits: 3718) 
 
No. 2649 
Nabi bersabda: 

 مٍدَأَ نْمِ ةٍدَاسَوِوَ ةٍلَيمِبخَِ هُعَمَ ثَعَـَب ةَمَطِافَ هُجََّوزَ اَّملَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يٍّلِعَ نْعَ
 دْقَلَ َّتىحَ تُوْـَنسَ دْقَلَ Dَِّاوَ مٍوْـَي تَاذَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَمَطِافَلِ ٌّيلِعَ لَاقَـَف ينِْتََّرجَوَ ءٍاقَسِوَ ينِْيَحَرَوَ فٌيلِ اهَوُشْحَ
 يَادَيَ تْلَمجََ َّتىحَ تُنْحَطَ دْقَ Dَِّاوَ َ¤أَوَ تْلَاقَـَف هِيمِدِخْتَسْافَ بيِهَذْافَ بيٍْسَبِ كَِ�أَُ Dَّا ءَاجَ دْقَوَ لَاقَ يرِدْصَ تُيْكَتَشْا
 تْعَجَرَوَ هُلَأَسْتَ نْأَ ايَحْتَسْاوَ كَيْلَعَ مَلِّسَلأَُ تُئْجِ تْلَاقَ ةَُّيـَنـُب يْأَ كِبِ ءَاجَ امَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تْتَأَفَ
 تُوْـَنسَ دْقَلَ Dَِّاوَ Dَِّا لَوسُرَ َ� هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ٌّيلِعَ لَاقَـَف اعًيجمَِ هُانَْـيـَتأَفَ هُلَأَسْأَ نْأَ تُيْـَيحْتَسْا تْلَاقَ تِلْعَـَف امَ لَاقَـَف

 ةٍعَسَوَ بيٍْسَبُِ Dَّا كَءَاجَ دْقَوَ يَادَيَ تْلَمجََ َّتىحَ تُنْحَطَ دْقَ اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةُمَطِافَ تْلَاقَوَ يرِدْصَ تُيْكَتَشْا َّتىحَ
 قُفِنْأُ امَ دُجِأَ لاَ مُُْ�وطُبُ وَطْتَ ةَِّفُّصلا لَهْأَ عُدَأَوَ امَكُيطِعْأُ لاَ Dَِّاوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف انَمْدِخْأَفَ
 اذَإِ امَهِتِفَيطِقَ فيِ لاَخَدَ دْقَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا اهمõََُأَفَ اعَجَرَـَف مَُْ�اثمَْأَ مْهِيْلَعَ قُفِنْأُوَ مْهُعُيبِأَ نيِّكِلَوَ مْهِيْلَعَ
 لاَأَ لَاقَ َّثمُ امَكُنَاكَمَ لَاقَـَف ارَاثَـَف امَهُسُوءُرُ تْفََّشكَتَ امَهُمَادَقْأَ ايََّطغَ اذَإِوَ امَهُمُادَقْأَ تْفََّشكَتَ امَهُسَوءُرُ تَّْطغَ
 ةٍلاَصَ لِّكُ رِبُدُ فيِ نِاحَبِّسَتُ لَاقَـَف ملاََّسلا هِيْلَعَ لُيبرِْجِ َّنهِينِمََّلعَ تٌامَلِكَ لَاقَـَف ىلَـَب لاَاقَ نيِامَتُلْأَسَ اَّممِ يرٍْبخَِ امَكُبرُِخْأُ
 اعًـَبرْأَ ابرَِّكَوَ ينَثِلاَثَوَ íًلاَثَ ادَحمَْاوَ ينَثِلاَثَوَ íًلاَثَ احَبِّسَفَ امَكُشِارَفِ لىَإِ امَتُـْيوَأَ اذَإِوَ ارًشْعَ نِابرَِّكَتُوَ ارًشْعَ نِادَمَتحَْوَ ارًشْعَ
 ةَلَْـيلَ لاَوَ ءِاَّوكَلْا نُبْا هُلَ لَاقَـَف لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َّنهِينِمََّلعَ ذُنْمُ َّنهُـُتكْرَـَت امَ Dَِّاوَـَف لَاقَ ينَثِلاَثَوَ
 داحم هنم عسم دقو بئاسلا نب ءاطع هيفو دحمأ هاور . ينَفِّصِ ةَلَْـيلَ لاَوَ مْعَـَن قِارَعِلْا لَهْأَ َ�ُ Dَّا مْكُلَـَتاقَ لَاقَـَف ينَفِّصِ
  تاقث هلاجر ةيقبو ، هطلاتخا لبق ةملس نب



 

1004 
 

Artinya: Ali berkata kepada Fatimah: “Demi Allah, aku telah menyiram kurma sehingga 
dadaku terasa sakit.” Ali melanjutkan: “Dan Allah telah mendatangkan tawanan kepada 
bapakmu, maka pergilah kamu dan mohonlah pembantu kepadanya!” Kemudian Fatimah 
menjawab: “Saya juga demi Allah, telah mengaduk adonan sehingga kedua tanganku lecet.” 
Lalu Fatimah datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan beliau bertanya: “Apa 
yang membuatmu datang wahai putriku?” Fatimah menjawab: “Aku datang untuk 
menyampaikan salam kepadamu.” Fatimah merasa malu untuk meminta kepada beliau, 
kemudian dia kembali pulang, maka Ali bertanya: “Apa yang kamu lakukan?” Fatimah 
menjawab: “Aku malu untuk meminta kepadanya.” Maka kami berdua bersama-sama 
datang kepada beliau, kemudian Ali berkata: “Wahai Rasulullah, demi Allah, sungguh aku 
telah menyiram kurma sehingga dadaku terasa sakit”, lalu Fatimah berkata: “Sungguh aku 
telah mengaduk adonan sehingga kedua tanganku lecet, dan Allah telah mendatangkan 
kepadamu berupa tawanan dan kelapangan, maka berilah kami pembantu.” Maka Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam menjawab: “Demi Allah, aku tidak akan memberi kalian 
berdua, sementara aku membiarkan ahli suffah dengan perut mereka kelaparan karena aku 
tidak mendapatkan sesuatu untuk memberi nafkah mereka, akan tetapi aku akan menjual 
mereka (budak tawanan) kemudian hasilnya untuk menafkahi mereka (ahli suffah).” Maka 
keduanya (Ali dan Fatimah) kembali pulang, namun kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam mendatangi keduanya sementara keduanya sudah masuk berselimutkan beludru, 
apabila kepala keduanya ditutup maka kedua telapak kaki mereka terbuka, dan apabila 
mereka menutupi kedua telapak kaki mereka, maka kepala mereka terbuka, sehingga 
keduanya menjadi ribut, kemudian Nabi berkata: “Tetaplah kalian di tempat kalian berdua!” 
Lalu beliau berkata: “Maukah aku beritahukan kepada kalian berdua sesuatu yang lebih baik 
dari apa yang kalian berdua minta?” Keduanya menjawab: “Ya, tentu.” Maka beliau 
bersabda: “Yaitu beberapa kalimat yang diajarkan Jibril kepadaku”, kemudian beliau 
menyebutkan: “Kalian berdua bertasbih setiap selesai salat sebanyak sepuluh kali, bertahmid 
sebanyak sepuluh kali, bertakbir sebanyak sepuluh kali. Dan apabila kalian berdua hendak 
berbaring di tempat tidur, maka bertasbihlah tiga puluh tiga kali, bertahmidlah tiga puluh 
tiga kali dan bertakbirlah tiga puluh tiga kali.” Kemudian Ali berkata: “Demi Allah, aku 
tidak pernah meninggalkannya sejak Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengajarkannya kepadaku.” Perawi berkata: “Kemudian Ibnu Al Kawwa' bertanya kepada 
Ali: “(Tidak meninggalkannya) pada malam peristiwa Perang Shiffin?” Maka Ali 
menjawab: “Semoga Allah membinasakan kalian wahai penduduk Iraq, ya pada peristiwa 
Perang Shiffin.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb: Musnad 
Ali bin Abu Thalib Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 797) 
 
No. 2650 
Nabi bersabda: 

 هب ثعبأ نأ نونذÕأ : لاقف ؟ نميف هباحصأ هـيـلإ رظنف باطلخا نب رـمـع ىتأ اجرد نأ اهنع الله يضر ةـشئاـع
 نب رمع كيلإ هب لسرأ اذه ليقف هتحتفف ةشئاع هب ىتأف معن :اولاق ؟ اه�إ صلى الله عليه وسلم الله لوسر بلح ةشئاع لىإ
 ىلعي وبأ هاور . لباق هتيطعل نيقبتلا مهللا ، صلى الله عليه وسلم الله لوسر دعب باطلخا نبا ىلع حتف اذام :تلاقف باطلخا
  حيحصلا لاجر هلاجرو

Artinya: Dari Aisyah Radliyallahu 'anha bahwasanya Darjan menemui Umar bin Khatab ia 
melihat kepadanya, sahabat bertanya, “Siapa dia? Apakah anda mengizinkan saya untuk 
mengirimkannya untuk Aisyah karena cintanya Rasulullah kepadanya?’ Mereka berkata: 
“Ya silakan,” dikirimlah kepada Aisyah dan dibukalah pintu rumahnya, dikisahkan bahwa 
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hal ini di berikan  kepadamu oleh Umar bin Khatab. Aisyah berkata: “Apa yang ia bukakan 
untuk putra Ibnu Khattab setelah baginda Nabi, jangan tinggalkan aku untuk suatu 
hadiahnya untuk bertemu.” 

e. Pemberian bagi Kaum Fakir dan Miskin 
 
No. 2651 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2), ayat 273: 

 مْهُـُفرِعْـَت فُِّۚفعََّـتلا نَمِ ءَاۤيَنِغْاَ لُهِالجَْا مُهُـُبسَيحَْ ضِۖرْلاَْا فىِ ً�رْضَ نَوْعُْـيطِتَسْيَ لاَ Dِّٰا لِيْبِسَ فيِْ اوْرُصِحْاُ نَيْذَِّلا ءِاۤرَقَفُلْلِ
 ࣖ مٌيْلِعَ ٖ◌هبِ Dَّٰا َّناِفَ يرٍْخَ نْمِ اوْقُفِنْـُت امَوَۗ افًالحَْاِ سَاَّنلا نَوْلُـَٔسْيَ لاَ مْۚهُمٰيْسِبِ

Artinya: (Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang terhalang 
(usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia yang tidak dapat berusaha di bumi: 
(orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang-orang kaya karena 
mereka menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau (Muhammad) mengenal mereka dari 
ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain. Apa pun harta yang baik 
yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui. 
 
No. 2652 
Nabi bersabda: 

 فيِ قَُّلعَـُي وٍنْقِبِ رِمَّْتلا نْمِ قٍسُوْأَ ةِرَشْعَ دِّاجَ لِّكُ نْمِ رَمَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
  دواد وبأ هجرخأ . ينِكِاسَمَلْلِ دِجِسْمَلْا

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkan 
dari setiap buah yang berjumlah sepuluh wasaq kurma diambil satu tandan dan digantungkan 
di masjid untuk orang-orang miskin. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Hak Harta, No. Hadits: 1415) 

f. Pembayaran Diat Kasus Pembunuhan 
 
No. 2653 
Nabi bersabda: 

 اقََّرفَـَتـَف حٌلْصُ ذٍئِمَوْـَي وَهُوَ برََيْخَ ايَـَتأَ امََُّ�أَ دٍيْزَ نِبْ دِوعُسْمَ نَبْ ةَصَيِّمحَُوَ لٍهْسَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ َّنأَ ةَمَثْحَ بيِأَ نِبْ لِهْسَ نْعَ
 دُبْعَ قَلَطَنْافَ ةَنَيدِمَلْا مَدِقَ َّثمُ هُنَـَفدَفَ لاًيتِقَ هِمِدَ فيِ طَُّحشَتَـَي وَهُوَ لٍهْسَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ ىلَعَ ةُصَيِّمحَُ ىتَأَفَ امَهِجِئِاوَلحَِ
 ثُدَحْأَ وَهُوَ مَُّلكَتَـَي نِحمََّْرلا دُبْعَ بَهَذَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ ةُصَيِّمحَُوَ ةُصَيِّوَحُوَ لٍهْسَ نُبْ نِحمََّْرلا
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف امََّلكَتَـَف تَكَسَفَ برَْكُلْا برِّْكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ا½نسِ مِوْقَلْا
 رَـَن لمَْوَ دْهَشْنَ لمَْوَ فُلِنحَْ فَيْكَ Dَِّا لَوسُرَ َ� اولُاقَ مْكُلِتِاقَ وْأَ مْكُبِحِاصَ مَدَ نَوُّقحِتَسْتَـَف مْكُنْمِ انًييمَِ ينَسِمْبخَِ نَوفُلِتحَْأَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَقَعَـَف رٍاَّفكُ مٍوْـَق نَايمَْأَ ذُخ5َُْ فَيْكَ Dَِّا لَوسُرَ َ� اولُاقَ انًييمَِ ينَسِمْبخَِ دُوهُـَي مْكُئُبرَِّتُ لَاقَ
  ةعاملجا هجرخأ . ”ةقدصلا لبإ نم ةئابم ءادوف ، همد لطبي نأ صلى الله عليه وسلم الله لوسر هركف..هِدِنْعِ نْمِ مََّلسَوَ

Artinya: Dari Sahl bin Abu Hatsmah bahwa Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah bin Mas'ud 
bin Zaid datang ke Khaibar pada saat terjadi perdamaian, kemudian mereka berpisah untuk 
keperluan mereka. Kemudian Muhayyishah mendatangi Abdullah bin Sahl yang mati 
berlumuran darah, lalu dia menguburkannya. Kemudian dia tiba di Madinah. Maka 
berangkatlah Abdur Rahman bin Sahl, Huwayyishah, dan Muhayyishah menemui 



 

1006 
 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, kemudian Abdur Rahman maju untuk berbicara, 
padahal dia adalah orang yang paling muda. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Dahulukan orang yang paling tua.” Lalu dia diam kemudian mereka 
berdua berbicara, kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Apakah 
kalian mau bersumpah dengan lima puluh sumpah dari kalian kemudian mendapat hak 
terhadap darah sahabat kalian atau terhadap orang yang membunuh kalian?” Mereka 
berkata: “Wahai Rasulullah, bagaimana kami bersumpah sedangkan kami tidak 
menyaksikan dan tidak melihat?” Beliau bersabda: “Kalian mau orang-orang Yahudi akan 
bebas dari tuduhan kalian dengan lima puluh sumpah?” Mereka berkata: “Wahai Rasulullah, 
bagaimana kami mengambil sumpah orang-orang kafir?” Kemudian Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam membayar diyatnya dari beliau sendiri. 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Qussamah, Bāb: Perbedaan Lafaz Pengutip Berita Sahal, No. Hadits: 
4635) 

g. Memberi Donasi bagi Kemaslahatan Agama Islam 
 
No. 2654 
Nabi bersabda: 

 فٍوع نِب كِلام نع ملهأسو ينٍنَبحُ نٍزِاوهَ دِفْول لاق مََّلسو هيلع اللهُ ىَّلص اللهِ لَوسر َّنأ الله هحمر قحسا نب دممح
 امًلِسمُ نييتÌ نإ هنإ اكًلام اوبرِخأَ مََّلسو هيلع اللهُ ىَّلص اللهِ لُوسر لاقف فٍئاطل� وه لاق كٌلام لعف اذام يِّرصَّنلا
 افًيقث فاخ كٌلام ناكو فِئاطلا نم هيلإ جرخف كلذب كٌلام تيَِأُف لِبلإا نم ةًئام هتُيطعأو هلَامو هلَهأ هيلإ تُددر
 رمأو تْئَيِّهُف هل ةٍلحارب رمأف هوسبِحيف لاق ام هل لاق دق مََّلسو هيلع اللهُ ىَّلص اللهِ لَوسر َّنأ اوملعيَ نأ هسِفن ىلع
 ةِنَارعْلجِ� هكردأف مََّلسو هيلع اللهُ ىَّلص اللهِ لِوسرب قَحِلف هسِرَف ىلع سلجف لاًيل جرخف فِئاَّطلا نم هب تيَِأُف هل سٍرفَب
  تاقث هلاجرو نيابرطلا هاور لبلإا نم ةًئام هاطعأو هلَامو هلَهأ هيلع َّدرف ةَكم وأ

Artinya: Menceritakan Muhammad bin Ishaq Radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata kepada utusan Hawazin dari Hunain ia bertanya 
kepada mereka tentang Malik bin Auf Al-Nasri, “Apa yang dilakukan Malik?” Ia menjawab: 
“Beliau sedang berada di Thaif,” Rasulullah bersabda, “Kabarkanlah kepada Al-Malik, jika 
dia datang dalam kondisi berserah diri (ber-islam) maka aku akan kembalikan kepadanya 
keluarga dan harta nya kemudian aku akan berikan hadiah seratus ekor unta untuknya,” 
maka Malik pun menyampaikan kabar tersebut, ia pun keluar dari Thaif dengan rasa takut 
apa yang akan terjadi atas dirinya, karena Rasulullah telah memberikan ultimatum 
kepadanya, maka mereka menyembunyikannya dan memerintahkan agar keluar dimalam 
hari dengan mengendarai kuda, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menangkapnya di 
Al-Jaranah atau Makkah. Dia menyerahkan keluarga dan uangnya kepadanya dan 
memberikan seratus ekor unta. 
 
No. 2655 
Nabi bersabda: 

 يسيم امف هل لاإ ملسي لا ايندلا نم ءيشلل الله لوسر تيأيل لجرلا ناك نإ : لاق هنع الله يضر كلام نب سنأ
 ملسيف ايندلل ءيشلا صلى الله عليه وسلم بينلا لأسيل لجرلا ناك نإ ةياور فيو. اهيف امو ايندلا نم هيلإ بحأ ملاسلإا نوكي تىح
  حيحصلا لاجر هلاجرو ىلعي وبأ هاور . هانعبم يقابلاو - هل
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Artinya: Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu berkata, “Seandainya seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah karena sesuatu dunia, dia tidak akan menyerah kecuali kepadanya, dan 
dia tidak akan datang di sore hari sampai Islam lebih dicintai baginya daripada dunia dan 
apa yang ada di dalamnya.” Dan dalam sebuah riwayat, jika seseorang bertanya kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, sesuatu untuk dunia, dia akan diserahkan kepadanya -dan 
sisanya dalam artinya. 

h. Membebaskan Para Tawanan 
 
No. 2656 
Nabi bersabda: 

 ينكرشلما يديإ في ينملسلما نم يرسأ لك نأ ملعا : نعط ينح رمع لي لاق : لاق امهنع الله يضر سابع نبا
 قحسإ هاور ينملسلما لام تيب نم هكاكف

Artinya: Ibnu Abbas Radliyallahu ‘anhu  kepada mereka berdua berkata: “Umar berkata 
kepadaku ketika dia ditikam: ‘Ketahuilah bahwa setiap tawanan Muslim ada di tangan 
orang-orang musyrik, maka penebusannya adalah dari perbendaharaan umat Islam.’”  

i. Alokasi Zakat  untuk Lokasi Pertanahan dan Bangunan 
 
No. 2657 
Nabi bersabda: 

 ضِرَِْ´ اذَكَوَ اذَكَ ضِرَِْ´ ليِ بْتُكْا Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْقُـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تُيْـَتأَ لَاقَ نيِِّشَلخُْا ةَبَلَعْـَث بيِأَ نْعَ
 لُوقُـَي امَ لىَإِ نَوعُمَسْتَ لاَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف ذٍئِنَيحِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا اهَْـيلَعَ رْهَظْيَ لمَْ مِاَّشلا
 هلاجرو دحمأ هاور . ثيدلحا ركذف - اَِ« هُلَ بَتَكَفَ لَاقَ اهَْـيلَعَ َّنرُهَظْتَلَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ ةَبَلَعْـَث وبُأَ لَاقَـَف اذَهَ
  حيحصلا لاجر

Artinya: Dari Abu Tsa'labah Al-Khusyani ia berkata, “Saya mendatangi Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, tulislah ketetapan untukku atas sebidang 
tanah seperti ini dan seperti ini di Syam.’ Yakni suatu daerah yang ketika itu Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam belum mempunyai kejelasan (mengenai tempatnya). Maka 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam-pun berkata: ‘Tidakkah kalian mendengar apa yang 
dikatakan oleh orang ini?’ Abu Tsa'labah berkata, ‘Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-
Nya, daerah itu akan nampak jelas.’ Maka beliau pun menetapkan tempat itu untuknya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb: Hadits Abu Tsa'labah Al-Khusyani 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 17071) 
 
No. 2659 
Nabi bersabda: 

 هنامز في رمع اهحتفف اهيناطعاف حتفي نأ لبق ماشل� اًضرأ صلى الله عليه وسلم بينلا تعطقتسا لاق هنع الله يضر يرادلا ميتم
 اهيرامعل اثلثو ليبسلا نبلا اهثلث رمع لعجف اذك لىإ اذك نم اًضرأ ، نياطعأ صلى الله عليه وسلم الله لوسر نإ تلقف هتيتأف
  تاقث هلاجرو نيابرطلا هاور . انل اثلثو

Artinya: Tamim Al-Dari Radliyallahu anhu, aku meminta Nabi Shalallahu ‘alaihi Wasallam 
memberikan tanah di negeri Syam sebelum terjadinya futuh (pembebasan) di masa 
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kekhalifahan Umar, maka aku pun menyerahkannya, aku katakan sesungguhnya Rasulullah 
Shalallahu ‘alaihi Wasallam menyerahkan tanah tersebut kepadaku, tanah dari sini sampai 
sini, Umar menjadikan sepertiganya untuk Ibnu Sabil, sepertiganya lagi untuk pengelolanya, 
dan sepertika bagian lainnya untuku. 
(HR. At-Thabrani, rawinya kuat) 
 
No. 2660 
Nabi bersabda: 

 اله لاقي ةماميل� اًضرأ ىملس نيب نم ةرارم نبا ةعامج صلى الله عليه وسلم الله لوسر ىطعأ لاق هنع الله يضر ةرارم نب ةعامج
 ةزوعلا كتيطعأ نيإ : يملس نيب نم ةرارم نب ةعاQ صلى الله عليه وسلم الله لوسر دممح نم ً�اتك كلذب هل بتكو لاق ةزوعلا
  تاقث هلاجرو طسولأا في نيابرطلا هاور . ديزي بتكو . رانلاف اهيف نيفلاخ نمف

Artinya: Muja`ah ibn Mararah, Radliyallahu anhu, ia berkata: “Rasulullah Shalallahu ‘alaihi 
Wasallam memberi Maja`ah bin Mararah dari Bani Sulami sebidang tanah di Al-Yamamah 
yang disebut Al-Auzah, di tuliskan sepucuk surat dari Muhammad Shalallahu ‘alaihi 
Wasallam untuk Majaah bin Marrah dari Bani Sulami: ‘Aku memberikan sebidang tanah  di 
Al-Auzah. Barang siapa yang menyelisihiku pada perkara ini maka neraka baginya.’” 
(HR. At-Tabrani dalam Aw-Shoth dan para perawinya tsiqah) 
 
No. 2661 
Nabi bersabda: 

  قحسا هاور. “ هل ضرأ لاف اًضرأ نوكرشلما هحنم نم “ صلى الله عليه وسلم بينلا لاق : لاق هنع الله يضر رمع
Artinya: Umar Radliyallahu ‘anhu berkata: “Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Barang siapa yang diberikan tanah oleh orang musyrik, maka dia tidak memiliki tanah.’” 
(HR. Ishak) 
 
No. 2662 
Nabi bersabda: 

 : لاقف ؟ كل دهشي نم : لاقف نيرحبلا نيعطقأ صلى الله عليه وسلم الله لوسر نإ لاق رمع لىإ سابعلا ءاج : لاق رفعج وبأ
  قحسا هاور... ةبعش نب ةيرغلما

Artinya: Abu Jaafar berkata: “Al-Abbas datang kepada Umar dan berkata bahwa Rasulullah 
Shalallahu ‘alaihi Wasallam menetapkan saya untuk berada di Bahrain, ia bersabda: ‘Siapa 
yang akan bersaksi untukmu?’ Aku menjawab: ‘Al-Mughirah bin Shu'bah...’”  
(HR. Ishaq) 
 
No. 2663 
Nabi bersabda: 

 اًضرأ ¤دنع نإ ، الله لوسر ةفيلخ � : لااقف ركب بيأ لىإ سباح نب عرقلأاو نصح نب ةنييع ءاج : لاق ةديبع
 هيف دهشأو ً�اتك هيلع امله بتكو اهم�إ اهعطقأف : لاق اهانعطقت نأ تيأر نإف ةعفنم لاو لأك اهيف سيل ةخيس
 هاحمف هيف لقت ثم امهيديأ نم هلوانت باتكلا في ام رمع عسم املف ءادهشيل رمع لىإ اقلطناف موقلا في سيلو رمع
 ادهجاف ابهذاف ملاسلإا زعأ دق الله ناو ليلق ذنموي ملاسلإاو امكعباتي ناك صلى الله عليه وسلم الله لوسر نإ : لاقف ... ارمذتف
  ةبيش بيأ نبا هاور. امتيعرأ نإ امكيلع الله ىعرأ لا امكدهج ىلع
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Artinya: Ubaydah berkata: “Uyaynah bin Hisn dan Al-Aqra' bin Habis datang ke Abu Bakar 
dan berkata: ‘Wahai khalifah Rasulullah, kami memiliki tanah limbah yang tidak memiliki 
padang rumput dan tidak bermanfaat.’ Bagi para syuhada, ketika Umar mendengar apa yang 
ada di buku, dia mengambilnya dari tangan mereka, lalu mengatakannya di dalamnya, lalu 
dia menghapusnya dan mengeluh ... Dia berkata: ‘Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
telah mengikuti anda dan Islam beberapa waktu yang lalu, dan Allah telah memuliakan 
Islam, maka pergilah dan perjuangkan usahamu, Allah tidak menjagamu jika kamu 
menjaganya.’” 

j. Mereka yang Meminta, Orang yang Membutuhkan dan Seterusnya 
 
No. 2664 
Nabi bersabda: 

 َّثمُ مْهُاطَعْأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ اولُأَسَ رِاصَنْلأَْا نْمِ اسًَ¤ َّنإِ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 نْمَوَ مْكُنْعَ هُرَخَِّدأَ نْلَـَف يرٍْخَ نْمِ يدِنْعِ نُوكُيَ امَ لَاقَـَف هُدَنْعِ امَ دَفِنَ َّتىحَ مْهُاطَعْأَفَ هُولُأَسَ َّثمُ مْهُاطَعْأَفَ هُولُأَسَ
 . برَِّْصلا نْمِ عَسَوْأَوَ ايرًْخَ ءًاطَعَ دٌحَأَ يَطِعْأُ امَوَُ Dَّا هُبرِّْصَيُ َّْبرصَتَـَي نْمَوَُ Dَّا هِنِغْـُي نِغْـَتسْيَ نْمَوَُ Dَّا هَُّفعِيُ فْفِعْـَتسْيَ
 . ةعاملجا هجرخأ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudriy Radliyallahu ‘anhu bahwa ada beberapa orang dari 
kalangan Ansar meminta (pemberian sedekah) kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, maka beliau memberi. Kemudian mereka meminta kembali, lalu beliau memberi. 
Kemudian mereka meminta kembali lalu beliau memberi lagi hingga habis apa yang ada 
pada beliau. Kemudian beliau bersabda: “Apa-apa yang ada padaku dari kebaikan (harta) 
sekali-kali tidaklah aku akan meyembunyikannya dari kalian semua. Namun barang siapa 
yang menahan (menjaga diri dari meminta-minta), maka Allah akan menjaganya. Dan 
barang siapa yang meminta kecukupan, maka Allah akan mencukupkannya. Dan barang 
siapa yang mensabar-sabarkan dirinya, maka Allah akan memberinya kesabaran. Dan tidak 
ada suatu pemberian yang diberikan kepada seseorang yang lebih baik dan lebih luas 
daripada (diberikan) kesabaran.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Manjaga Diri Dari Meminta-Minta, No. Hadits: 1376) 
 
No. 2665 
Nabi bersabda: 

 َّتىحَ مْقِأَ لَاقَـَف اهَيفِ هُلُأَسْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْـَتأَفَ ةًلَاحمََ تُلَّْمتحََ لَاقَ ليِِّلاَلهِْا قٍرِامخَُ نِبْ ةَصَيبِقَ نْعَ
Õَِْهُلَ تَّْلحَفَ ةًلَاحمََ لََّمتحََ لٍجُرَ ةٍثَلاَثَ دِحَلأَِ َّلاإِ ُّلتحَِ لاَ ةَلَأَسْمَلْا َّنإِ ةُصَيبِقَ َ� لَاقَ َّثمُ لَاقَ اَِ« كَلَ رَمُأْنَـَف ةُقَدََّصلا انَـَيت 
 نْمِ امًاوَقِ بَيصِيُ َّتىحَ ةُلَأَسْمَلْا هُلَ تَّْلحَفَ هُلَامَ تْحَاتَجْا ةٌحَئِاجَ هُتْـَباصَأَ لٌجُرَوَ كُسِيمُْ َّثمُ اهَـَبيصِيُ َّتىحَ ةُلَأَسْمَلْا
 ً¤لاَفُ تْبَاصَأَ دْقَلَ هِمِوْـَق نْمِ اجَلحِْا يوِذَ نْمِ ةٌثَلاَثَ مَوقُـَي َّتىحَ ةٌقَافَ هُتْـَباصَأَ لٌجُرَوَ شٍيْعَ نْمِ ادًادَسِ لَاقَ وْأَ شٍيْعَ
 ةُصَيبِقَ َ� ةِلَأَسْمَلْا نْمِ َّنهُاوَسِ امَفَ شٍيْعَ نْمِ ادًادَسِ لَاقَ وْأَ شٍيْعَ نْمِ امًاوَقِ بَيصِيُ َّتىحَ ةُلَأَسْمَلْا هُلَ تَّْلحَفَ ةٌقَافَ

  يئاسنلاو دواد وبأو ملسم هجرخأ .اتًحْسُ اهَـُبحِاصَ اهَلُكÌَُْ اتًحْسُ
Artinya: Dari Qabishah bin Mukhariq Al-Hilali ia berkata: “Aku pernah menanggung utang 
(untuk mendamaikan dua kabilah yang saling sengketa). Lalu aku datang kepada Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, meminta bantuan beliau untuk membayarnya. Beliau 
menjawab: ‘Tunggulah sampai orang datang mengantarkan zakat, nanti kusuruh 
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menyerahkannya kepadamu.’ Kemudian beliau melanjutkan sabdanya: ‘Hai Qabishah, 
sesungguhnya meminta-minta itu tidak boleh (tidak halal) kecuali untuk tiga golongan. 
(Satu) orang yang menanggung utang (gharim, untuk mendamaikan dua orang yang saling 
bersengketa atau seumpanya). Maka orang itu boleh meminta-minta, sehingga utangnya 
lunas. Bila utangnya telah lunas, maka tidak boleh lagi ia meminta-meminta. (Dua) orang 
yang terkena bencana, sehingga harta bendanya musnah. Orang itu boleh meminta-minta 
sampai dia memperoleh sumber kehidupan yang layak baginya. (Tiga) orang yang ditimpa 
kemiskinan, (disaksikan atau diketahui oleh tiga orang yang dipercayai bahwa dia memang 
miskin). Orang itu boleh meminta-minta, sampai dia memperoleh sumber penghidupan yang 
layak. Selain tiga golongan itu, haram baginya untuk meminta-minta, dan haram pula 
baginya memakan hasil meminta-minta itu.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Kapan Seseorang Boleh Meminta, No. Hadits: 1730) 
 
No. 2666 
Nabi bersabda: 

 ائًْـيشَ مْكُنْمِ دٌحَأَ نيِلُأَسْيَ لاَ Dَِّاوَـَف ةِلَأَسْمَلْا فيِ اوفُحِلْـُت لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَيَوِاعَمُ نْعَ
  يئاسنلاو ملسم هجرخأ . هُتُْـيطَعْأَ امَيفِ هُلَ كَرَابَـُيـَف هٌرِاكَ هُلَ َ¤أَوَ ائًْـيشَ نيِّمِ هُتُلَأَسْمَ هُلَ جَرِخْتُـَف

Artinya: Dari Mu'awiyah ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Janganlah kalian meminta-minta dengan mendesak. Demi Allah! Tidak seorang pun jua 
yang meminta kepadaku, yang tidak kupenuhi permintaannya. Tetapi seorang yang kuberi 
dengan hati enggan, maka ia tidak akan diberkahi dalam pemberian itu.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Larangan dari Meminta-Minta, No. Hadits: 1720) 
 
No. 2667 
Nabi bersabda: 

 ةِيَشِالحَْا ظُيلِغَ ٌّنيِارَنجَْ دٌرْـُب هِيْلَعَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ يشِمْأَ تُنْكُ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 ةُيَشِاحَ هِبِ تْرََّـثأَ دْقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا قِتِاعَ ةِحَفْصَ لىَإِ تُرْظَنَ َّتىحَ ةًدَيدِشَ ةًبَذْجَ هُبَذَجَفَ ٌّبيِارَعْأَ هُكَرَدْأَفَ
 هجرخأ . ءٍاطَعَبِ هُلَ رَمَأَ َّثمُ كَحِضَفَ هِيْلَإِ تَفَـَتلْافَ كَدَنْعِ يذَِّلا Dَِّا لِامَ نْمِ ليِ رْمُ لَاقَ َّثمُ هِتِبَذْجَ ةَِّدشِ نْمِ ءِادَرِّلا
 . يراخبلا

Artinya: Dari Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu berkata: “Aku pernah berjalan bersama 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang ketika itu beliau mengenakan selendang yang tebal 
dan kasar buatan Najran. Kemudian seorang Arab Badui datang lalu menarik beliau dengan 
tarikan yang keras hingga aku melihat permukaan pundak Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam berbekas akibat tarikan yang keras itu. Lalu Beliau berkata: ‘Perintahkanlah, agar 
aku diberikan harta Allah yang ada padamu.’ Kemudian Beliau memandang kepada orang 
Arab Badui itu dan tertawa. Lalu beliau memerintahkan agar memberinya.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Bagian Seperlima, Bāb: Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
Memberikan kepada Orang-Orang yang Hatinya akan Dilunaknya dan Selainnya dari 
Seperlima Bagian, No. Hadits: 2916) 
 
No. 2668 
Nabi bersabda: 

 يرُْغَلَ Dَِّا لَوسُرَ َ� Dَِّاوَ تُلْقُـَف امًسْقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مَسَقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ لَاقَ
 ملسم هجرخأ . لٍخِابَبِ تُسْلَـَف نيِولُخِّبَـُي وْأَ شِحْفُلِْ� نيِولُأَسْيَ نْأَ نيِوَُّيرخَ مَُّْ�إِ لَاقَ مْهُْـنمِ هِبِ َّقحَأَ نَاكَ ءِلاَؤُهَ
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Artinya: Umar bin Khattab berkata: “Pada suatu hari, ketika Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam membagi-bagikan sedekah, aku menyarankan kepada beliau, ‘Demi Allah, wahai 
Rasulullah, bukan ini yang lebih berhak diberi sedekah tetapi adalah mereka itu.’ beliau 
menjawab: ‘Mereka ini, seolah-olah memaksakan kepadaku untuk mengambil salah satu 
antara dua pilihan, yaitu apakah mereka akan meminta kepadaku dengan cara kasar, ataukah 
mereka akan menuduhku orang bakhil. Padahal aku tidak bakhil.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Memberi (Sesuatu Kepada) Seseorang yang Meminta 
Dengan Kasar, No. Hadits: 1748) 
 
No. 2669 
Nabi bersabda: 

 تُعْسمَِ َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا فيِ سَاَّنلا فُييخُِ نَاكَ رَمَعُ َّنإِفَ رَمَعُ دِهْعَ فيِ نَاكَ اثًيدِحَ َّلاإِ ثَيدِاحَأَوَ مْكَُّ�إِ لاُوقُـَي ةَيَوِاعَمُ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِوَ نِيدِّلا فيِ هُهْقِّفَـُي ايرًْخَ هِبُِ Dَّا دْرِيُ نْمَ لُوقُـَي وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ
 يذَِّلاكَ نَاكَ هٍرَشَوَ ةٍلَأَسْمَ نْعَ هُتُْـيطَعْأَ نْمَوَ هِيفِ هُلَ كُرَابَـُيـَف سٍفْـَن بِيطِ نْعَ هُتُْـيطَعْأَ نْمَفَ نٌزِاخَ َ¤أَ اََّنمإِ لُوقُـَي مََّلسَوَ
Ìَُْحيحصلا لاجر هلاجر : يمثيلها لاق ، ةشئاع ثيدح نم دحمأ هونح ىورو.  ملسم هجرخأ . عُبَشْيَ لاَوَ لُك  

 
Artinya: Mu'awiyah berkata: “Hati-hatilah kalian dari hadits-hadits (palsu), kecuali hadits-
hadits pada masa Umar bin Khattab. Sesungguhnya Umar sangat ditakuti orang mengenai 
hukum-hukum Allah. Saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Siapa yang dikehendaki Allah menjadi baik, maka akan dipahamkan-Nya dengan 
kepahaman yang dalam tentang agama.’ Dan saya juga mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Aku ini adalah seorang bendahara. Maka siapa yang kuberi 
sedekah dan diterimanya dengan hati yang bersih, maka dia akan beroleh berkah dari harta 
itu. Tetapi siapa yang kuberi karena meminta-minta dan rakus, maka dia seperti orang yang 
makan yang tak pernah kenyang.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Larangan dari Meminta-Minta, No. Hadits: 1719) 
 
No. 2670 
Nabi bersabda: 

 امًايَقِ انَمْقُ مَاقَ اذَإِفَ انَـُثدِّيحَُ سِلِجْمَلْا فيِ انَعَمَ سُلِيجَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَ انَـُثدِّيحَُ وَهُوَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ لَاقَ 
 هِئِادَرِبِ هُذَبَجَفَ هُكَرَدْأَ دْقَ بيٍِّارَعْأَ لىَإِ َ¤رْظَنَـَف مَاقَ ينَحِ انَمْقُـَف امًوْـَي انَـَثَّدحَفَ هِجِاوَزْأَ تِويُـُب ضَعْـَب لَخَدَ دْقَ هُارَـَن َّتىحَ
 لُمِتحَْ لاَ كََّنإِفَ نِيْذَهَ َّييرَعِبَ ىلَعَ ليِ لْحمِْا ُّبيِارَعْلأَْا هُلَ لَاقَـَف تَفَـَتلْافَ انًشِخَ ءًادَرِ نَاكَوَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ لَاقَ هُتَـَبـَقرَ رََّمحَفَ

 Dََّا رُفِغْـَتسْأَوَ لاَ Dََّا رُفِغْـَتسْأَوَ لاَ Dََّا رُفِغْـَتسْأَوَ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف كَيبِأَ لِامَ نْمِ لاَوَ كَلِامَ نْمِ ليِ
 ثَيدِلحَْا رَكَذَفَ اهَكَدُيقِأُ لاَ Dَِّاوَ ُّبيِارَعْلأَْا هُلَ لُوقُـَي كَلِذَ ُّلكُفَ نيِتَذْبَجَ تيَِّلا كَتِذَبْجَ نْمِ نيِدَيقِتُ َّتىحَ كَلَ لُحمِْأَ لاَ
 لَاقَـَف انَْـيلَإِ تَفَـَتلْا َّثمُ ارًتمَْ رِخَلآْا ىلَعَوَ ايرًعِشَ يرٍعِبَ ىلَعَ نِيْذَهَ هِيْيرَعِبَ ىلَعَ هُلَ لْحمِْا هُلَ لَاقَـَف لاًجُرَ اعَدَ َّثمُ لَاقَ
  دواد وبأ هجرخأ . لىَاعَـَت Dَِّا ةِكَرَـَب ىلَعَ اوفُرِصَنْا

Artinya: Abu Hurairah menceritakan, ia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam duduk bersama kami membacakan hadits, ketika beliau berdiri kami pun ikut 
berdiri hingga kami melihat beliau masuk ke salah satu rumah istrinya. Kemudian beliau 
membacakan hadits kepada kami di hari yang lain. Lalu kami berdiri saat beliau berdiri, 
lantas kami melihat ke arah seorang Arab Badui yang berpapasan dengan beliau. Badui itu 
menarik selendang beliau hingga lehernya merah.” Abu Hurairah berkata, “Selendang Nabi 
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tersebut terbuat dari kain yang kasar,” beliau lalu menoleh ke belakang. Badui itu berkata, 
“Berikan kepadaku bekal (muatan) pada dua untaku ini. Maka sesungguhnya kamu tidak 
akan mampu memberikan bekal kepadaku baik dari hartamu sendiri maupun harta 
bapakmu.” Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam kemudian bersabda: “Tidak, dan aku 
memohon ampun kepada Allah. Tidak, dan aku memohon ampun kepada Allah. Tidak, dan 
aku memohon ampun kepada Allah. Aku tidak akan memberimu hingga engkau memberiku 
hak qishas karena tarikanmu terhadapku.” Dan setiap itu pula, orang Arab Badui itu berkata, 
“Demi Allah, aku tidak akan memberimu hak qishas untuk itu.” Lalu perawi menyebutkan 
hadits secara lengkap. Abu Hurairah berkata, “Kemudian Rasulullah memanggil seorang 
laki-laki dan berkata kepadanya: ‘Berikanlah bekal (muatan) kepadanya di atas dua untanya 
ini, berilah gandum untuk seekor unta dan kurma unta unta yang lainnya.’ Setelah itu beliau 
berpaling ke arah kami, beliau bersabda: ‘Pergilah dengan berkah dari Allah Ta'ala.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Adab, Bāb: Akhlak dan Kesantunan Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, No. Hadits: 4145) 
 
No. 2671 
Nabi bersabda: 

 نَيرَِّرحَمُلْا ءُاطَعَ لَاقَـَف نِحمََّْرلا دِبْعَ َ�أَ َ� كَتَجَاحَ لَاقَـَف ةَيَوِاعَمُ ىلَعَ لَخَدَ رَمَعُ نَبْ Dَِّا دَبْعَ َّنأَ مَلَسْأَ نِبْ دِيْزَ نْعَ
  دواد وبأ هجرخأ. نَيرَِّرحَمُلِْ� أَدَبَ ءٌيْشَ هُءَاجَ امَ لََّوأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُيْأَرَ نيِّإِفَ

Artinya: Dari Zaid bin Aslam bahwa Abdullah bin Umar menemui Mu'awiyah dan berkata: 
“Apa keperluanmu wahai Abdurrahman?” 'Atho` berkata: “Ia berkata: memberikan 
pemberian kepada budak-budak yang telah dibebaskan. Sesungguhnya aku telah melihat 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, sesuatu pertama yang beliau lakukan adalah beliau 
memulai dari budak-budak yang telah dimerdekakan.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Penjelasan tentang Harta Fai, 
No. Hadits: 2562) 
 
No. 2672 
Nabi bersabda: 

 امَهُـَتْـيطَعْأَ كََّنأَ نِارَكُذْيَ ءَانََّـثلا نِانَسِيحُْ ً¤لاَفُوَ ً¤لاَفُ تُعْسمَِ دْقَلَ Dَِّا لَوسُرَ َ� رُمَعُ لَاقَ لَاقَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
 امَفَ ةٍئَامِ لىَإِ ةٍرَشَعَ نْمِ هُتُْـيطَعْأَ دْقَلَ كَلِذَكَ وَهُ امَ ً¤لاَفُ Dَِّاوَ َّنكِلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف لَاقَ نِيْرَانَيدِ
 رُمَعُ لَاقَ لَاقَ ارًَ¤ نيِعْـَي هِطِبْإِ تَتحَْ نُوكُتَ نيِعْـَي اهَطَُّبأَتَـَي يدِنْعِ نْمِ هُتَلَأَسْمَ جُرِخْيُلَ مْكُدَحَأَ َّنإِ Dَِّاوَ امَأَ كَاذَ لُوقُـَي
 ينب ام هتيطعأ دقل ةياور فيو . لَخْبُلْا ليُِ Dَّا بىÌََْوَ كَاذَ َّلاإِ نَوْـَبÌَْ عُنَصْأَ امَفَ لَاقَ مْهَُّ�إِ اهَيطِعْـُت لمَِ Dَِّا لَوسُرَ َ�
 يمثيلها لاق. حيحصلا لاجر دحمأ لاجرو ، هوحنب رازبلاو ىلعي وبأو دحمأ هاور . ينتئالما لاق وأ ةئالما لىإ ةرشعلا
  تاقث هلاجر :

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudri ia berkata: “Umar berkata: ‘Wahai Rasulullah, aku 
mendengar Fulan dan Fulan memuji-muji kebaikan, mereka menyebut bahwa engkau telah 
memberi mereka dua dinar.’ Abu Sa'id Al-Khudri berkata: ‘Lalu Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Namun demi Allah, Fulan tidaklah seperti itu, aku telah 
memberinya sepuluh sampai seratus dan ia tidak mengatakan seperti itu. Demi Allah, 
sungguh ada salah seorang dari kalian benar-benar menyampaikan kebutuhannya kepadaku 
untuk mendapat pemberian, padahal mereka menyimpan api di bawah ketiaknya.’’ Abu 
Sa'id Al Khudri berkata: ‘Umar berkata: ‘Wahai Rasulullah, kenapa engkau memberi 
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mereka?’’ Beliau bersabda: ‘Mereka tidak menginginkannya apa yang aku lakukan kecuali 
itu, sedang Allah telah menjauhkan diriku dari kebakhilan.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Sa'id Al-Khudri Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 10581) 
 
No. 2673 
Nabi bersabda: 

 رَمَأَفَ رُخَآ هõَُأَوَ لَاقَ اَِ« شََّحوَ وْأَ اهَذْخÌَُْ مْلَـَف ةٍرَمْتَبِ هُلَ رَمَأَفَ لٌئِاسَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ لَاقَ سٍنَأَ نْعَ
 ةَمَلَسَ مِّأُ لىَإِ بيِهَذْا ةِيَرِاجَلْلِ لَاقَـَف لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نْمِ ةٌرَتمَْ Dَِّا نَاحَبْسُ لَاقَـَف لَاقَ ةٍرَمْتَبِ هُلَ
 رضيلا ملاك هيفو ةقث وهو ناذاز نب ةرامع هيفو راصتخ� رازبلاو دحمأ هاور. اهَدَنْعِ تيَِّلا اهمًَرْدِ ينَعِبَرْلأَْا هِيطِعْأَفَ
  حيحصلا لاجر هلاجر ةيقبو

Artinya: Dari Anas berkata: “Ada seorang pengemis yang datang menemui Nabi Shallallahu 
'alaihi Wasallam. Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam menyuruh agar diberi kurma. 
Namun ia tidak mengambilnya bahkan bermasam muka. (Anas bin Malik) Radliyallahu 
'anhu berkata: ‘Lalu pengemis lain datang kepada beliau Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam dan Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam juga menyuruh agar diberi kurma. (Anas 
bin Malik) Radliyallahu 'anhu berkata: ‘Si pengemis mengatakan: ‘Subhanallah! dari 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam hanyalah sekedar kurma?’ (Anas bin Malik) 
Radliyallahu 'anhu  berkata: ‘Kontan Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam berujar 
kepada pembantunya: temuilah Ummu Salamah dan berilah pengemis ini empat puluh 
dirham dari yang dipunyainya.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 12115 
 
No. 2674 
Nabi bersabda: 

 ىلَعَ لِهَشْلأَْا دِبْعَ نيِبَ نْمِ لاًجُرَ لَمَعْـَتسْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ رٍكْبَ بيِأَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 هِهِجْوَ فيِ بُضَغَلْا فَرِعُ َّتىحَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ بَضِغَـَف ةِقَدََّصلا نْمِ لاًبِإِ هُلَأَسَ مَدِقَ اَّملَـَف ةِقَدََّصلا
 هُتُعْـَنمَ نْإِفَ هُلَ لاَوَ ليِ حُلُصْيَ لاَ امَ نيِلُأَسْيَلَ لَجَُّرلا َّنإِ لَاقَ َّثمُ هُانَْـيعَ َّرمَتحَْ نْأَ هِهِجْوَ فيِ بُضَغَلْا هِبِ فُرَعْـُي اَّممِ نَاكَوَ
 ادًبَأَ ائًْـيشَ اهَْـنمِ كَلُأَسْأَ لاَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لُجَُّرلا لَاقَـَف هُلَ لاَوَ ليِ حُلُصْيَ لاَ امَ هُتُْـيطَعْأَ هُتُْـيطَعْأَ نْإِوَ عَنْمَلْا تُهْرِكَ
  أطولما هجرخأ

Artinya: Dari Abdullah bin Abu Bakar dari Ayahnya berkata, “Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam mengangkat seorang laki-laki dari Bani Abdul Al-Asyhal sebagai amil 
zakat. Ketika beliau tiba, laki-laki itu meminta seekor unta dari zakat tersebut. Lalu 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam marah, hingga kemarahan itu nampak pada 
wajahnya. Di antara tanda kemarahan beliau adalah kedua matanya memerah. Kemudian 
beliau bersabda: ‘Sesungguhnya ada seorang laki-laki memintaku, sesuatu yang tidak pantas 
untukku dan juga untuknya. Jika aku menolaknya, sungguh aku tidak suka menolak (untuk 
memberi) . Jika aku memberinya, berarti aku memberikan sesuatu yang tidak pantas untuk 
aku terima dan tidak pula dia terima.’ Lalu orang itu berkata: ‘Wahai Rasulullah, aku tidak 
akan meminta sesuatupun darimu selamanya.’” 
(HR. Malik, Kitāb: Lain-Lain, Bāb: Sedekah yang Dimakruhkan, No. Hadits: 1591) 
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k. Hadiah untuk Penguasa Negara Lainnya 
 
No. 2675 
Nabi bersabda: 

 اصًولُـَق نَيرِشْعِوَ ةٍعَضْبِبِ ةًَّلحُ ىترََشْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ثِرِالحَْا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ قَحَسْإِ نْعَ
  دواد وبأ هجرخأ . نَزَـَي يذِ لىَإِ اهَادَهْأَفَ

Artinya: Dari Ishaq bin Abdullah bin Al-Harits berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam membeli perhiasan seharga lebih dari tiga belas qalush (unta betina yang telah 
remaja), lalu beliau menghadiahkannya kepada Dzi Yazan.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pakaian, Bāb: Bab, No. Hadits: 3517) 

l. Mereka yang Meminta Berdasarkan Skala Prioritas 
 
No. 2676 
Nabi bersabda: 

 ةَفَرَعَبِ فٌقِاوَ وَهُوَ عِادَوَلْا ةَِّجحَ فيِ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لَاقَ ليِِّولَُّسلا ةَدَانَجُ نِبْ يِّشِبْحُ نْعَ
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ةُلَأَسْمَلْا تْمَرُحَ كَلِذَ دَنْعِفَ بَهَذَوَ هُاطَعْأَفَ هَُّ�إِ هُلَأَسَفَ هِئِادَرِ فِرَطَبِ ذَخَأَفَ ٌّبيِارَعْأَ هõَُأَ
 يَرِثْـُيلِ سَاَّنلا لَأَسَ نْمَوَ عٍظِفْمُ مٍرْغُ وْأَ عٍقِدْمُ رٍقْـَف يذِلِ َّلاإِ يٍّوِسَ ةٍَّرمِ يذِلِ لاَوَ نيٍِّغَلِ ُّلتحَِ لاَ ةَلَأَسْمَلْا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 هاور . رْثِكْيُلْـَف ءَاشَ نْمَوَ َّلقِيُلْـَف ءَاشَ نْمَوَ مََّنهَجَ نْمِ هُلُكÌَُْ افًضْرَوَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هِهِجْوَ فيِ اشًوخمُُ نَاكَ هُلَامَ هِبِ
  يذمترلا

Artinya: Dari Hubsyi bin Junadah As-Saluli dia berkata, saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda pada waktu Haji Wada' sambil berdiri di Arafah, 
ketika itu datang seorang badui sambil memegang ujung selendang beliau, dia meminta 
sesuatu darinya, beliau pun memberinya sesuatu, lantas dia pergi. Sejak saat itu beliau 
melarang untuk meminta-minta, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam-pun bersabda: 
“Orang yang kaya tidak berhak menerima zakat demikian juga orang yang memiliki anggota 
badan yang sempurna, kecuali orang yang fakir dan banyak memiliki utang. Dan barang 
siapa yang meminta-minta hanya untuk memperbanyak hartanya maka akan datang pada 
hari kiamat dengan tanda tercela di wajahnya serta dia akan memakan batu dari api neraka, 
oleh karena itu barang siapa yang ingin sedikit meminta atau banyak meminta lakukanlah 
(sebagai bentuk ancaman).” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Zakat, Bāb: Yang Tak Berhak Menerima Sedekah, No. Hadits: 590) 
 
No. 2677 
Nabi bersabda: 

  ثرالحا هاور. ”رملجا مضقي انمإف رقف يرغ نم لأس نم“ صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر ةدانج وبأ
Artinya: Abu Janada Radliyallahu ‘anhu, berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: “Barang siapa yang meminta tanpa kemiskinan, dia sedang menggigit bara.” 
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m. Orang Kaya yang Terlarang Meminta 
 
No. 2678 
Nabi bersabda: 

 ةُتَوقُايَلْا تيِقBََ تُلْقُـَف فَلحَْأَ دْقَـَف ةٍَّيقِوأُ ةُمَيقِ هُلَوَ لَأَسَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ دٍيعِسَ بيِأَ
 تْنَاكَوَ هِثِيدِحَ فيِ مٌاشَهِ دَازَ ائًْـيشَ هُلْأَسْأَ مْلَـَف تُعْجَرَـَف اهمًَرْدِ ينَعِبَرْأَ نْمِ يرٌْخَ مٌاشَهِ لَاقَ ةٍَّيقِوأُ نْمِ يرٌْخَ يَهِ
  دواد بيأ ةياور هذه ، اهمًَرْدِ ينَعِبَرْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ ةَُّيقِولأُْا

Artinya: Abu Sa'id, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barang 
siapa yang meminta-minta sedangkan ia memiliki harta senilai satu uqiyah maka sungguh 
ia telah mendesak dalam meminta.’ Maka aku katakan: ‘Untaku yang bernama Al-Yaqutah 
lebih baik dari pada satu uqiyah, -Hisyam berkata: lebih baik daripada empat puluh dirham-
, kemudian aku kembali dan tidak lagi meminta kepada beliau sesuatupun.’ Hisyam berkata 
dalam haditsnya: ‘Satu uqiyah pada masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam adalah 
empat puluh dirham.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Siapa yang Memberikan Sedekah (Zakat), dan Batasan 
Kaya, No. Hadits: 1387) 
 

 نْمَ لَاقَوَ نيِلَـَبقْـَتسْافَ تُدْعَـَقوَ هُتُْـيـَتأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ يمِّأُ نيِتْحََّرسَ: لاـق يئاسنلا ةياور فيو 
 ةُمَيقِ هُلَوَ لَأَسَ نْمَوَ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا هُافَكَ ىفَكْتَسْا نْمَوَ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا هَُّفعَأَ َّفعَـَتسْا نْمَوَ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا هُانَغْأَ نىَغْـَتسْا
  يئاسنلاو دواد وبأ هجرخأ . هُلْأَسْأَ لمَْوَ تُعْجَرَـَف ةٍَّيقِوأُ نْمِ يرٌْخَ ةُتَوقُايَلْا تيِقََ¤ تُلْقُـَف فَلحَْأَ دْقَـَف ةٍَّيقِوأُ

Artinya: Ibuku mengutusku datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
kemudian aku menemuinya dan duduk, maka beliau menghadap kepadaku dan bersabda: 
“Barang siapa yang merasa cukup, Allah Azza wa Jalla memberinya kecukupan. Dan barang 
siapa yang menjaga kehormatan dirinya, Allah Azza wa Jalla menjaga kehormatannya. Dan 
barang siapa yang menahan diri dari meminta, Allah Azza wa Jalla memberikan kecukupan, 
dan barang siapa yang meminta-minta sedangkan ia memiliki harta senilai satu uqiyah maka 
sungguh ia telah meminta dengan setengah paksaan.” Maka aku katakan: “Untaku lebih baik 
dari pada satu uqiyah.” kemudian aku kembali dan tidak lagi bertanya kepada beliau. 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Zakat, Bāb: Siapa yang Dikatakan Menekan (Setengah Memaksa?), No. 
Hadits: 2548) 
 
No. 2679 
Nabi bersabda: 

 وَهُـَف اهمًَرْدِ نَوعُـَبرْأَ هُلَوَ لَأَسَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 يئاسنلا هجرخأ . فُحِلْمُلْا

Artinya: Dari 'Amr bin bin Syu'aib dari ayahnya dari kakekknya ia berkata Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Barang siapa yang meminta sesuatu kepada orang 
lain padahal ia memiliki empat puluh dirham, berarti ia orang yang meminta dengan 
paksaan.” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Zakat, Bāb: Siapa yang Dikatakan Menekan (Setengah Memaksa?), No. 
Hadits: 2547) 
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No. 2680 
Nabi bersabda: 

 هُلاَأَسَفَ سٍبِاحَ نُبْ عُرَـْقلأَْاوَ نٍصْحِ نُبْ ةُنَْـيـَيعُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ مَدِقَ لَاقَ ةَِّيلِظَنْلحَْا نُبْا لُهْسَ
 ةُنَْـيـَيعُ اَّمأَوَ قَلَطَنْاوَ هِتِمَامَعِ فيِ هَُّفلَـَف هُبَاتَكِ ذَخَأَفَ عُرَـْقلأَْا اَّمأَفَ لاَأَسَ ابمَِ امَلهَُ بَتَكَفَ ةَيَوِاعَمُ رَمَأَوَ لاَأَسَ ابمَِ امَلهَُ رَمَأَفَ
 هِيفِ امَ يرِدْأَ لاَ ً�اتَكِ يمِوْـَق لىَإِ لاًمِاحَ نيِارَـُتأَ دَُّممحَُ َ� لَاقَـَف هُنَاكَمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَوَ هُبَاتَكِ ذَخَأَفَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ هِلِوْقَبِ ةُيَوِاعَمُ برََخْأَفَ سِمِّلَـَتمُلْا ةِفَيحِصَكَ
 Dَِّا لَوسُرَ َ� اولُاقَـَف مََّنهَجَ رِجمَْ نْمِ رَخَآ عٍضِوْمَ فيِ ُّيلِيْفَُّـنلا لَاقَوَ رِاَّنلا نْمِ رُثِكْتَسْيَ اََّنمإِفَ هِينِغْـُي امَ هُدَنْعِوَ لَأَسَ نْمَ
 لَاقَوَ هِيشِّعَـُيوَ هِيدِّغَـُي امَ رُدْقَ لَاقَ ةُلَأَسْمَلْا هُعَمَ يغِبَْـنـَت لاَ يذَِّلا نىَغِلْا امَوَ رَخَآ عٍضِوْمَ فيِ ُّيلِيْفَُّـنلا لَاقَوَ هِينِغْـُي امَوَ
 .  دواد وبأ هجرخأ . مٍوْـَيوَ ةٍلَْـيلَ وْأَ ةٍلَْـيلَوَ مٍوْـَي عُبْشِ هُلَ نَوكُيَ نْأَ رَخَآ عٍضِوْمَ فيِ ُّيلِيْفَُّـنلا

Artinya: Sahl bin Al-Hanzhalah, ia berkata: 'Uyainah bin Hishn dan Al-Aqra' bin Habis 
datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan meminta kepada beliau. 
Kemudian beliau memerintahkan agar keduanya diberi apa yang mereka minta dan 
memerintahkan kepada Mu'awiyah agar menuliskan untuk mereka apa yang mereka minta. 
Adapun Al-Aqra' maka ia mengambil catatannya dan melipatnya pada surbannya dan pergi, 
adapun 'Uyainah maka ia mengambil catatannya dan datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam di tempatnya, dan berkata: “Wahai Rasulullah, apakah anda berpendapat saya 
akan membawa sebuah catatan kepada kaumku yang tidak saya ketahui apa isinya, seperti 
selembar kertas Al-Mutalammis?” Kemudian Mu'awiyah memberitahukan perkataannya 
tersebut kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, kemudian Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda: “Barang siapa yang meminta-minta sementara ia memiliki 
sesuatu yang mencukupinya maka sesungguhnya ia memperbanyak api neraka.” An-Nufaili 
pada tempat yang lain berkata: “Bara Neraka Jahanam.” Kemudian mereka berkata: “Wahai 
Rasulullah, apa yang mencukupinya?” -An-Nufaili berkata pada tempat yang lain: apakah 
kecukupan yang tidak layak karenanya untuk meminta-minta?- Beliau bersabda: “Seukuran 
sesuatu yang dapat memberinya makan siang dan malam.” An-Nufaili berkata pada tempat 
yang lain: “Ia kenyang satu hari semalam, atau semalam dan sehari.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Siapa yang Memberikan Sedekah (Zakat), dan Batasan 
Kaya, No. Hadits: 1388) 

n. Menerima Hadiah  dari Negara dan Penguasa Zalim 
 
No. 2681 
Nabi bersabda: 

 ةٍلَامَعُبِ ليِ رَمَأَ هِيْلَإِ اهَـُتـْيَّدأَوَ اهَْـنمِ تُغْرَـَف اَّملَـَف ةِقَدََّصلا ىلَعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رُمَعُ نيِلَمَعْـَتسْا لَاقَ يِّدِعِاَّسلا نِبْا نْعَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ تُلْمِعَ دْقَ نيِّإِفَ تَيطِعْأُ امَ ذْخُ لَاقَ Dَِّا ىلَعَ يرِجْأَوَ Dَِِّ تُلْمِعَ اََّنمإِ تُلْقُـَف
 هُلَأَسْتَ نْأَ يرِْغَ نْمِ ائًْـيشَ تَيطِعْأُ اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ليِ لَاقَـَف كَلِوْـَق لَثْمِ تُلْقُـَف نيِلََّمعَـَف مََّلسَوَ
  يئاسنلاو دواد وبأو ملسمو يراخبلا هجرخأ. قَّْدصَتَوَ لْكُفَ

Artinya: Dari Ibnu As-Sa'idi, ia berkata: “Saya pernah ditunjuk Umar untuk mengurusi 
zakat, lalu tatkala saya telah selesai darinya dan menyampaikannya kepadanya, ia 
memerintahkan agar saya diberi uang, maka saya katakan: “Sesungguhnya saya bekerja 
hanya untuk Allah Azza wa Jalla, dan pahalaku di sisi Allah Azza wa Jalla.” Kemudian ia 
berkata: “Ambillah apa yang telah diberikan kepadamu, karena sesungguhnya saya telah 
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bekerja pada masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam.” Kemudian beliau memberiku 
uang lalu aku katakan seperti apa yang telah engkau katakan, kemudian beliau berkata 
kepadaku: “Apabila engkau diberi sesuatu dengan tanpa meminta maka makan dan 
sedekahkan.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Penjelasan tentang Iffah (Menjaga Diri dari Sesuatu 
yang Melunturkan Kehormatan), No. Hadits: 1404) 
 
No. 2682 
Nabi bersabda: 

 رُمَعُ هُلَ لُوقُـَيـَف ءَاطَعَلْا هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ يطِعْـُي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ
 كَءَاجَ امَوَ هِبِ قَّْدصَتَ وْأَ هُلَّْومَتَـَف هُذْخُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَ لَاقَـَف نيِّمِ هِيْلَإِ رَقَـْفأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� هِطِعْأَ
 نُبْا نَاكَ كَلِذَ لِجْأَ نْمِفَ لمٌِاسَ لَاقَ كَسَفْـَن هُعْبِتْـُت لاَفَ لاَ امَوَ هُذْخُفَ لٍئِاسَ لاَوَ فٍرِشْمُ يرُْغَ تَنْأَوَ لِامَلْا اذَهَ نْمِ
  يئاسنلاو ملسمو يراخبلا هجرخأ . هُيَطِعْأُ ائًْـيشَ ُّدرُـَي لاَوَ ائًْـيشَ ادًحَأَ لُأَسْيَ لاَ رَمَعُ

Artinya: Dari bapaknya bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah memberikan 
bagian zakat kepada Umar bin Khattab, maka Umar pun berkata, “Wahai Rasulullah, 
berikanlah kepada orang yang lebih fakir dariku.” Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam-pun bersabda kepadanya: “Ambil dan pergunakanlah untuk keperluanmu, atau 
sedekahkan! Apabila kamu diberi orang sesuatu pemberian tanpa kamu idam-idamkan dan 
tanpa meminta-minta, terimalah pemberian itu. Tetapi ingat, sekali-kali jangan meminta.” 
Salim berkata: “Oleh karena itu, Ibnu Umar tidak pernah meminta apa saja kepada 
seseorang, dan tidak pula menolak apa yang diberikan orang kepadanya.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Bolehnya Mengambil Suatu Pemberian tanpa Diminta 
Selama Tidak Berlebih-Lebihan, No. Hadits: 1732) 
 
No. 2683 
Nabi bersabda: 

 ةَيَوِاعَمُ لىَإِ نَيرِسَّْنقِ لِهْأَ نْمِ دٍسَأَ نيِبَ نْمِ لٌجُرَوَ دِوَسْلأَْا نُبْ ورُمْعَوَ بَرِكَ يدِعْمَ نُبْ مُادَقْمِلْا دَفَوَ لَاقَ دٍلِاخَ نْعَ
 ةًبَيصِمُ اهَارَـَتأَ لٌجُرَ هُلَ لَاقَـَف مُادَقْمِلْا عََّجرَـَف فيَِّوُـُت يٍّلِعَ نَبْ نَسَلحَْا َّنأَ تَمْلِعَأَ مِادَقْمِلْلِ ةُيَوِاعَمُ لَاقَـَف نَايَفْسُ بيِأَ نِبْ
 يٍّلِعَ نْمِ ينٌْسَحُوَ نيِّمِ اذَهَ لَاقَـَف هِرِجْحِ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُعَضَوَ دْقَوَ ةًبَيصِمُ اهَارَأَ لاَ لمَِوَ هُلَ لَاقَ
 هُرَكْتَ امَ كَعَسمِْأُوَ كَظَيِّغَأُ َّتىحَ مَوْـَيلْا حُرَـْبأَ لاَفَ َ¤أَ اَّمأَ مُادَقْمِلْا لَاقَـَف لَاقَ َّلجَوَ َّزعَُ Dَّا اهَأَفَطْأَ ةٌرَجمَْ ُّيدِسَلأَْا لَاقَـَف
 لَوسُرَ َّنأَ مُلَعْـَت لْهَ Dَِِّ� كَدُشُنْأَفَ لَاقَ لُعَـْفأَ لَاقَ نيِبْذِّكَفَ تُبْذَكَ َ¤أَ نْإِوَ نيِقْدِّصَفَ تُقْدَصَ َ¤أَ َّنإِ ةُيَوِاعَمُ َ� لَاقَ َّثمُ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ مُلَعْـَت لْهَ Dَِِّ� كَدُشُنْأَفَ لَاقَ مْعَـَن لَاقَ بِهََّذلا سِبْلُ نْعَ ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا
 سِبْلُ نْعَ ىََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ مُلَعْـَت لْهَ Dَِِّ� كَدُشُنْأَفَ لَاقَ مْعَـَن لَاقَ رِيرِلحَْا سِبْلُ نْعَ ىََ� مََّلسَوَ
 تُمْلِعَ دْقَ ةُيَوِاعَمُ لَاقَـَف ةُيَوِاعَمُ َ� كَتِيْـَب فيِ هَُّلكُ اذَهَ تُيْأَرَ دْقَلَ Dَِّاوَـَف لَاقَ مْعَـَن لَاقَ اهَْـيلَعَ بِوكُُّرلاوَ عِابَسِّلا دِولُجُ
 مُادَقْمِلْا اهَـَقَّرفَـَف ينِْتَـَئامِلْا فيِ هِنِبْلاِ ضَرَـَفوَ هِيْـَبحِاصَلِ رْمÌَُْ لمَْ ابمَِ ةُيَوِاعَمُ هُلَ رَمَأَفَ دٌلِاخَ لَاقَ مُادَقْمِ َ� كَنْمِ وَنجُْأَ نْلَ نيِّأَ

 هُدَيَ طَسَبَ يمٌرِكَ لٌجُرَـَف مُادَقْمِلْا اَّمأَ لَاقَـَف ةُيَوِاعَمُ كَلِذَ غَلَـَبـَف ذَخَأَ اَّممِ ائًْـيشَ ادًحَأَ ُّيدِسَلأَْا طِعْـُي لمَْوَ لَاقَ هِبِاحَصْأَ فيِ
  يئاسنلاو دواد وبأ هجرخأ. هِئِيْشَلِ كِاسَمْلإِْا نُسَحَ لٌجُرَـَف ُّيدِسَلأَْا اَّمأَوَ

Artinya: Dari Khalid ia berkata, “Al-Miqdam bin Ma'di Karib, Amru bin Al-Aswad dan 
seorang laki-laki dari bani Asad, dari penduduk Qinnasrin datang kepada Mu'awiyah bin 
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Abu Sufyan.” Mu'awiyah lalu berkata kepada Al-Miqdam, “Tidakkah kamu tahu bahwa Al-
Hasan bin Ali telah wafat?” Al-Miqdam pun mengucapkan istirja' (ucapan Inna lillahi wa 
inna ilaihi raaji'uun). Lalu ada seorang laki-laki berkata kepadanya, “Apakah kamu 
menganggapnya sebagai musibah?” Al-Miqdam balik berkata, “Kenapa aku tidak 
menganggapnya sebagai musibah, padahal ia adalah orang yang pernah berada dalam 
pangkuan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam?” Beliau juga telah bersabda: “Ini 
(Hasan) dariku dan Husain dari Ali.” Al-Asadi lantas berkata, “Bara api ini (Hasan) telah 
Allah matikan (kalimat untuk membuat Mu'awiyah senang).” Maka Al-Miqdam pun 
berkata, “Pada hari ini aku tidak akan bisa gembira sehingga aku dapat membuatmu marah, 
dan akan aku perdengarkan kepadamu sesuatu yang membuatmu benci.” Kemudian ia 
berkata, “Wahai Mu'awiyah! Jika aku benar maka benarkanlah, dan jika aku dusta maka 
dustakanlah aku.” Mu'awiyah berkata, “Akan aku lakukan.” Al-Miqdam lalu berkata, “Aku 
bersumpah kepada Allah atas kamu, tidakkah kamu tahu bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam melarang untuk mengenakan emas?” Mu'awiyah menjawab, “Benar.” Al-
Miqdam berkata, “Aku bersumpah kepada Allah atas kamu, tidakkah kamu tahu bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang mengenakan sutra?” Mu'awiyah 
menjawab, “Benar.” Al-Miqdam berkata, “Aku bersumpah kepada Allah atas kamu, 
tidakkah kamu tahu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarang mengenakan 
kulit binatang buas dan mengendarainya?” Mu'awiyah menjawab, “Benar.” Al-Miqdam 
berkata, “Wahai Mu'awiyah, demi Allah semua ini telah aku lihat di rumahmu!” Al-Miqdam 
berkata, “Wahai Al-Miqdam, aku tahu bahwa aku tidak akan selamat dari kamu.” Khalid 
berkata, “Mu'awiyah memerintahkan (untuk memberikan sesuatu) yang belum pernah ia 
perintahkan kepada dua sahabatnya, dan ia juga memberikan kepada anak Al-Miqdam 
sebanyak dua ratus (dinar). Maka Al-Miqdam membagikannya kepada kawan-kawannya, 
tetapi ia tidak memberikan kepada Al-Asadi sedikit pun dari apa yang ia ambil. Hal ini 
kemudian dilaporkan kepada Mu'awiyah hingga ia berkata, “Al-Miqdam itu seorang yang 
mulia lagi dermawan, adapun Al-Asadi adalah orang baik tetapi pelit.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pakaian, Bāb: Penjelasan tentang Kulit Harimau dan Binatang Buas, 
No. Hadits: 3602) 
 
No. 2684 
Nabi bersabda: 

 هجرخأ. مْهُْـنمِ لَبِقَـَف هِيْلَإِ اوْدَهْأَ كَولُمُلْا َّنأَوَ لَبِقَـَف هُلَ ىدَهْأَ ىرَسْكِ َّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ يٍّلِعَ نْعَ
  يذمترلا

Artinya: Dari Ali berkata, “Raja Kisra memberikan hadiah kepada beliau lalu beliau 
menerimanya, dan raja-raja juga memberikan hadiah kepada beliau lalu beliau 
menerimanya.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Ekspedisi, Bāb: Menerima Hadiah Orang Musyrik, No. Hadits: 1501) 
 
No. 2685 
Nabi bersabda: 

 عْسِّوَـُيلْـَف فٍارَشْإِ لاَوَ ةٍلَأَسْمَ يرِْغَ نْمِ قِزْرِّلا اذَهَ نْمِ ءٌيْشَ هُلَ ضَرَعَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ورٍمْعَ
 ضرع نم لاقو يربكلا في نيابرطلاو دحمأ هاور .هُنْمِ هِيْلَإِ جُوَحْأَ وَهُ نْمَ لىَإِ هُهْجِّوَـُيلْـَف ا½ينِغَ هُنْعَ نَاكَ نْإِفَ هِقِزْرِ فيِ هِبِ
 : دحمأ نب الله دبع لاق . حيحصلا لاجر دـمـحأ لاـجرو . ءيش دـمـحأ طقسأو ، ءيش قزرلا اذه نم هيلع
 ”نلاف نيلصيس ، نلاف لىإ ثعبيس كسفن في لوقت : لاق ؟ فارشلإا اـم بيأ تلأس
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Artinya: 'Amru berkata dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, beliau bersabda: “Barang 
siapa mendapatkan sesuatu dari anugerah ini (rezeki) tanpa meminta-minta dan berlebihan, 
hendaklah ia berlapang-lapang dengan rezekinya, jika dia tidak membutuhkannya lagi, 
hendaknya ia berikan kepada orang yang lebih membutuhkannya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Bashrah, Bāb: Hadits 'Aidz bin 'Amru Radliyallahu 
‘anhu, No. Hadits: 19727) 
 
No. 2686 
Nabi bersabda: 

 هقبح اهذخأ نمف ةرضخ ةولح ايندلا نإ لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم : لاق  هنع الله يضر ورمع نب الله دبع
 هلاجرو يربكلا في نيابرطلا هاور . رانلا لاإ ةرخلآا في هل سيل هسفن تهتشا اميف ضوختم برو اهيف هل كروب
 ةشئاع نع هونح رازبلا جرخأو . تاقث

Artinya: Abdullah bin Umar Radliyallahu 'anhu, berkata: “Aku telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda sesungguhnya dunia itu indah kehijauan dan barang 
siapa yang menjadikannya sesuai dengan haknya pasti keberkahan baginya didunia ini, dan 
berapa banyak orang tenggelam dalam nya dari hawa nafsu yang diiikuti maka bukanlah 
baginya di akhirat kecuali api neraka.” 
(HR. Al-Bazzari, dan lainnya dari Aisyah) 

 
No. 2687 
Nabi bersabda: 

 هُقَاسَ قٌزْرِ وَهُ اََّنمإِفَ هُلْـَبقْـَيلْـَف هُلَأَسْيَ نْأَ يرِْغَ نْمِ ءٌيْشَ هُلَ ضَرَعَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 .حيحصلا لاجر هلاجرو دحمأ هاور. هِيْلَإُِ Dَّا

Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata: Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Barang siapa diberi sesuatu tanpa meminta terlebih dahulu hendaklah diterima, itu adalah 
rezeki yang Allah berikan kepadanya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 9963) 
 
No. 2688 
Nabi bersabda: 

 دحأ نم لبقأ لا نيب يأ لوسرلل تلاقف ةوسكو ةقفنب ةشئاع لىإ ثعب رماع نب الله دبع نأ بطنح نب بلطلما 
 كاطعأ نم ةشئاع� صلى الله عليه وسلم الله لوسر لي لاق ائيش تركذ نيإ تلاق هودرف يلع هودر لاق لوسرلا جرخ املف ائيش
 فلتخاو سلدم الله دبع نب بلطلما نأ لاإ تاقث هلاجرو. كيلإ الله هضرع قزر وه انمإف هيلبقاف ةلأسم يرغب ءاطع
  ةشئاع نم هعاسم في

Artinya: Al-Mathlab bin Hanthob bahwa Abdullah bin Amir diutus ke Aisyah untuk nafkah 
dan pakaian, Aisyah berkata kepada Rasulullah, “Dari golongan manapun aku kata 
Rasulullah tidak menerimanya,” maka ketika Rasulullah keluar, berkata, “Kembalikanlah 
pemberian ini kepadaku dan kembalikanlah kepadaku,” Aisyah berkata, “Sesungguhnya aku 
telah mengingat sesuatu, telah berkata Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam: wahai 
Aisyah, bila ada orang telah memberimu pemberian tanpa ada perkara (pada pemberian itu) 
maka terimalah pemberian itu, ia merupakan rezeki yang telah Allah limpahkan kepadamu.”  
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(Perawainya Tsiqah kecuali Al-Muthollib bin Abdillah, palsu dan perbedaan apa yang 
didengar dari Aisyah) 

o. Pemberian yang Menuntut  Harus Adanya Loyalitas yang Tidak 
Disyariatkan 

No. 2689 
Nabi bersabda: 

 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ لُوقُـَي لاًجُرَ تُعْسمَِ لَاقَ هُثََّدحَ هَُّنأَ هِيبِأَ نْعَ ىرَقُلْا يدِاوَ لِهْأَ نْمِ يرٍْطَمُ نُبْ مُيْلَسُ
 ىلَعَ شٌيْرَـُق تْفَحَاتجََ اذَإِ لَاقَ َّثمُ مْعَـَن َّمهَُّللا اولُاقَ تُغَّْلـَب لْهَ َّمهَُّللا لَاقَ َّثمُ مْهُاََ�وَ سَاَّنلا رَمَأَفَ عِادَوَلْا ةَِّجحَ فيِ مََّلسَوَ
 ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بُحِاصَ دِئِاوََّزلا وذُ اذَهَ اولُاقَ اذَهَ نْمَ لَيقِفَ هُوعُدَفَ اشًرِ نَاكَ وْأَ ءُاطَعَلْا دَاعَوَ اهَـَنْـيـَب امَيفِ كِلْمُلْا
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا

Artinya: Sulaim bin Muthair yang merupakan di antara penduduk Bukit Qura, dari ayahnya, 
bahwa ia telah menceritakan kepadanya, ia berkata: “Aku telah mendengar seorang laki-laki 
berkata: aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pada saat Haji Wada', 
beliau memerintahkan dan melarang manusia, kemudian berkata: ‘Saksikanlah ya Allah, 
apakah aku telah menyampaikan?’ mereka berkata: ‘Ya.’ Kemudian beliau berkata: 
‘Apabila orang-orang Quraisy berselisih memperebutkan kerajaan di antara mereka dan 
pemberian kembali menjadi suap maka jangan engkau ambil!’ kemudian ditanyakan: 
‘Siapakah orang ini?’ Mereka berkata: ‘Ini adalah Dzu Az-Zawaid, sahabat Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Larangan Menerima 
Pemberian yang Melimpah Di Akhir Zaman, No. Hadits: 2570) 
 

 بلطي هنأك ، ءاج دق لجرب ¤أ اذإ ءاديوسل� اوناك اذإ تىح ”اجاح جرخ هنأ“ يرطم بيأ نيثدح : لاق ةياور فيو
 مهاهنيو مهرمÌو سانلا ظعي وهو – عادولا ةجح في صلى الله عليه وسلم الله لوسر عسم نم نيبرخأ :لاقف – اًضضح وأ – ءاود
 مكدحأ نيد نع ناكو ، كللما ىلع شيرق تفحاتج اذإف ، ءاطع ناكام ءاطعلا اوذخ ، سانلا اهيأ �“ لاقف -
  دواد وبأ هجرخأ. ”هوعدق

Artinya: Dan dalam riwayat lainnya, dia berkata: “Abu Mutair menceritakan kepadaku, 
‘Beliau pergi menunaikan ibadah haji.’ tatkala mereka berada di As-Suwayda, saya melihat 
seorang pria yang datang, ia mencari obat –karena sakit perut.’ Dia berkata: ‘Telah 
mengabarkan kepadaku siapa yang mendengar pada saat haji perpisahan.’ –beliau pada saat 
itu sedang menasihati masyarakat, menyuruh untuk berbuat baik dan melarang berbuat yang 
dilarang, ia bersabda: ‘Wahai manusia semuanya, ambilah pemberian itu selama diberikan, 
dan jika orang Quraisy sombong terhadap raja, dan itu tentang keyakinan agama salah 
seorang dari kalian, maka tinggalkanlah.’”  
(HR. Abu Daud ) 
 
No. 2690 
Nabi bersabda: 

 هدانسإو طسولأا في نيابرطلا هاور. لولغ ءارملأا �اده لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نأ امهنع الله يضر الله دبع نب رباج 
  نسح
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Artinya: Jaber bin Abdullah, Radliyallahu 'anhu: “Bahwa Nabi, Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, mengatakan hadiah untuk pada pemimpin adalah Ghulul.”  
(HR. Al-Tabarani dalam Al-Awsat dan rantai transmisi yang baik. Isnadnya Hasan) 

p. Keadilan dan Hak Rakyat atas Uang Negara dan Tidak Mempengaruhi 
Keluarga Penguasa 

 
No. 2691 
Nabi bersabda: 

 بِاحَصْأَ نْمِ لٌجُرَ انَْـيلَعَوَ ةَيَوِاعَمُ ةِرَمْإِ فيِ يرُنَِ¤دَ اهَيفِ ءَارَحمَْ ةًَّرجَ مِوُّرلا ضِرَِْ´ تُبْصَأَ لَاقَ يِّمِرْلجَْا ةِيَرِيْوَلجُْا بيِأَ نْعَ
 اهَْـنمِ نيِاطَعْأَوَ ينَمِلِسْمُلْا ينَْبَ اهَمَسَقَـَف اَِ« هُتُْـيـَتأَفَ دَيزِيَ نُبْ نُعْمَ هُلَ لُاقَـُي مٍيْلَسُ نيِبَ نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا
 سِمُلخُْا دَعْـَب َّلاإِ لَفْـَن لاَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّأَ لاَوْلَ لَاقَ َّثمُ مْهُْـنمِ لاًجُرَ ىطَعْأَ امَ لَثْمِ
  دواد وبأ هجرخأ .تُيْـَبأَفَ هِبِيصِنَ نْمِ َّيلَعَ ضُرِعْـَي ذَخَأَ َّثمُ كَتُْـيطَعْلأََ

Artinya: Dari Abu Al-Juwairiyah Al-Jarmi, ia berkata: “Aku di negeri Romawi aku 
mendapatkan kendi merah yang berisi uang dinar pada saat kepemimpinan Mu'awiyah. Dan 
kami dipimpin oleh seorang sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dari Bani Sulaim 
yang dipanggil Ma'n bin Yazid. Lalu aku mendatanginya dengan membawa kendi tersebut, 
lalu ia membaginya di antara orang-orang muslim. Dan ia memberiku dari kendi tersebut 
seperti ia memberikan kepada salah seorang di antara mereka. Kemudian ia berkata: 
“Seandainya aku tidak mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Tidak ada nafal kecuali setelah diambil seperlima niscaya aku memberimu.’ Kemudian 
beliau menawarkan kepadaku sebagian dari bagiannya. Lalu aku menolak.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jihad, Bāb: Pemberian Tambahan Berupa Emas, Perak, dan 
Ghanimah yang Didapat Pertama-tama, No. Hadits: 2373) 
 
No. 2691 
Nabi bersabda: 

 امَ لُوقُـَيـَف َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا ءِفيَْ نْمِ ةٍَّصقُ نْمِ ةَرَـَبوَلْا ذُخÌَُْ نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ اهَيبِأَ نْعَ ضَِ�رْعِلْا
 لَولُغُلْاوَ مْكَُّ�إِوَ امَهُـَقوْـَف امَفَ طَيخِمَلْاوَ طَيْلخَْا اوُّدأَفَ مْكُيفِ دٌودُرْمَ وَهُوَ سَمُلخُْا َّلاإِ مْكُدِحَلأَِ امَ لَثْمِ َّلاإِ اذَهَ نْمِ ليِ
 نم دجأ لمو ض�رعلا تنب ةـبـيـبـح مأ هـيـقو نيابرطلاو رازبلاو دحمأ هاور . ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هِبِحِاصَ ىلَعَ رٌانَشَوَ رٌاعَ هَُّنإِفَ
 . تاقث هلاجر ةيقبو ، اهحرج لاو اهقثو

Artinya: Al-'Irbadl dari bapaknya sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengambil bulu unta dari ikatan dari fai (rampasan dari musuh yang tidak sampai perang). 
Allah Azza wa Jalla lalu bersabda: “Tidaklah menjadi hak Saya dari harta ini kecuali 
sebagaimana hak kalian. Kecuali bagian khumus, dan (harta ini) akan dikembalikan kepada 
kalian, maka kembalikanlah pakaian yang ada dan yang lainnya. Jauhilah ghulul (khianat, 
mengambil bagian sebelum dibagi) sesungguhnya itu adalah perbuatan yang tercela bagi 
pelakunya pada hari kiamat.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Syam, Bāb: Hadits Al 'Irbadl bin Sariyah dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 16528 
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No. 2693 
Nabi bersabda: 

 ةٍرَـَبوَ لىَإِ هِدِيَبِ ىوَهْأَفَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ ةِقَدََّصلا لُبِإِ تَّْرمَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يٍّلِعَ نْعَ
 هفعضي لمو ىزغ نب ورمع هيفو دحمأ هارو . ينَمِلِسْمُلْا نْمِ لٍجُرَ نْمِ ةِرَـَبوَلْا هِذَِِ« َّقحََِ´ َ¤أَ امَ لَاقَـَف يرٍعِبَ بِنْجَ نْمِ
  ةبيش بيأ نباو ىلعي وبأ هونح ىورو .تاقث هلاجر ةيقبو ، دحأ

Artinya: Dari Ali, dia berkata: “Seekor unta sedekah berlalu melewati Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam,” Ali berkata: “Kemudian beliau menangkap dengan 
tangannya rambut dari samping unta, kemudian beliau berkata: ‘Aku tidaklah lebih berhaq 
dengan rambut ini dari seorang lelaki muslim.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb: Musnad 
Ali bin Abu Thalib Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 631) 
 
No. 2694 
Nabi bersabda:  

 ءيفلاو انلام لالما انمإ هتبطخ دنع لاقف ةمامقلا موي برنلما دعص هنأ نايفس بيأ نب ةيواعم نع الله هحمر لينف بيأ
 دحأ هبيج ملف كلذ لثم لاق ةيناثلا ةعملجا في ناك املف دحأ هبيج ملف هانعنم انئش نمو هانيطعأ انئش نمف انثيف
 ءيفلاو انلام لالما انمإ لاك لاقف دجسلما رضح نمم لجر هيلإ ماقف هتلاقم لثم لاق ةثلاثلا ةعملجا في ناك املف
 كله موقلا لاقف هلخدأف لجرلا لىإ لسرأف ةيواعم لزنف انفايس´ الله لىإ هانمكاح هنيبو اننيب لاح نمف انثيف
 لوسر تعسم الله ءايحأ نيايحأ اذه نإ سانلل ةيواعم لاقن ريرسلا ىلع هعم لجرلا اودجوف سانلا لخد ثم لجرلا
 لوأ تملكت نيإو ةدرقلا مداقتت امك رانلا في نوحماقتي مهيلع دريلاو نولوقي ءارمأ يدعب نوكيس لوقي صلى الله عليه وسلم الله
 يسفن في تلقف دحأ يلع دري ملف ةيناثلا ةعملجا في تملكت ثم مهنم نوكأ نأ تيشخف دحأ يلع دري ملف ةعجم
 يربكلا في نيابرطلا هاور. الله ءايحأ نيايحأف يلع درف لجرلا اذه ماقف ةثلاثلا ةعملجا في تملكت ثم موقلا نم نيإ
  تاقث هلاجرو ىلعي وبأو طسولأاو

Artinya: Abu Fanil, semoga Allah merahmatinya, dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan bahwa 
dia naik mimbar pada hari Al-Qumamah (berawan), “Sesungguhnya harta ini adalah harta 
kami dan rampasan ini adalah rampasan kami, jika kami akan berikan maka kami akan 
berikan, jika tidak maka kami akan menahannya.” Tidak ada satupun yang berbicara. Ketika 
sampailah kepada kumpulan yang kedua kalinya dikatakannya juga seperti tadi, tidak ada 
orang yang merespon satupun. Sampailah kepada saat berkumpul yang ketiga kalinya, maka 
dikatakannya juga seperti itu, maka ada yang merespon yaitu seorang laki-laki yang hadir di 
masjid, ia pun berkata: “Tidak demikian, sesungguhnya harta ini adalah harta kami dan 
rampasan ini adalah rampasan kami. Barang siapa yang menghalangi di antara kami maka 
kami akan putuskan dengan hukum Allah dengan pedang kami.” Maka Muawiyah turun 
tangan dan memerintahkan kepada lelaki ini dijebloskannya ke penjara, masyarakatpun 
berkata sungguh celaka lelaki tersebut. Lalu orang-orang masuk dan mereka menemukan 
pria itu bersamanya di tempat tidur. Muawiyah menggendong orang-orang. “Ini hidupku, 
semoga Tuhan memberi saya kehidupan. Saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam. Kepadanya, katakanlah, ‘Akan ada pangeran setelah saya mengatakan: Dan tidak 
mungkin bagi mereka untuk masuk ke dalam api seiring bertambahnya usia monyet, dan 
saya berbicara pada hari Jumat pertama, tetapi tidak ada yang menjawab saya, jadi saya takut 
bahwa saya mungkin salah satu dari mereka. Kemudian saya berbicara pada hari Jumat 
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kedua, tetapi tidak ada yang menjawab saya, jadi saya berkata pada diri sendiri bahwa saya 
adalah salah satu dari orang-orang itu.Kemudian saya berbicara pada hari Jumat ketiga, 
maka orang ini bangun dan menjawab saya, jadi dia menghidupkan saya, semoga Tuhan 
memberi saya kehidupan. 
 
No. 2695 
Nabi bersabda: 

 هل لاقف عطقأ نميف دوعسم نبا عطقأو رودلا عطقأ ةنيدلما صلى الله عليه وسلم الله لوسر مدق الم لاق هنع الله يضر دوعسم نبا
 هاور .  هقح مهنم فيعضلا نوطعي لا ةمأ سدقيلا الله نإ نذإ الله نيثعب ملق لاق انع هبكت الله لوسر� هباحصأ
 وهو . اًعوفرم يردلخا ديعس بيأ ثيدح نم ةبيش بيأ نبا هونح جرخأو تاقث هلاجرو طسولأاو يربكلا في نيابرطلا
  ةديرب ثيدح نم رازبلاو ىلعي وبأو

Artinya: Ibnu Masoud Radliyallahu ‘anhu, berkata: “Ketika Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam datang ke Madinah, saya potong peran, dan Ibn Masoud memotong siapa pun 
yang saya potong,” maka para sahabat berkata kepadanya, “Ya Rasulullah, jauhkan dia dari 
kami.” Dia berkata, “Sebuah pena telah dikirim oleh Tuhan, agar Tuhan tidak menyucikan 
suatu umat yang tidak memberikan haknya kepada orang-orang yang lemah di antara 
mereka.” 
 
No. 2696 
Nabi bersabda: 

 اهنبل نم برشن انك تيلا ةحقللا يرظنا ةشئاع � : لاـق ركب وبأ رضتحا الم لاق امهنع الله يضر يلع نب نسلحا
 تم اذإف ينملسلما رمأ يلت انك ينح كلذب عفتنن انك ¤إف اهسبلن انك تيلا ةفيطقلاو اهيف حبطصن انك تيلا ةنفلجاو
 هاور .  كدعب ءاج نم تبعتأ دقل الله كحمر رمع لاقف رمع لىإ هب تلسرأ ركب وبأ تام املف رمع لىإ هيددراف
  تاقث هلاجرو نيابرطلا

Artinya: Al-Hassan bin Ali Radliyallahu ‘anhu  kepada mereka berdua berkata ketika Abu 
Bakar sedang sekarat, dia berkata: “Wahai Aisyah, lihatlah inokulum yang biasa kami 
minum dari susunya, dan tutup yang biasa kami pakai, dan beludru yang biasa kami pakai, 
karena kami memanfaatkannya ketika kami mengikuti perintah kaum muslimin.”  Umar 
berkata, “Semoga Allah merahmatimu, aku lelah dengan orang-orang yang datang 
setelahmu.” 
 
No. 2697 
Nabi bersabda: 

 ¤اك ام الله يمأو امهيأر لضو انبغ دقل لالما اذه اكرت رمعو ركب وبأ ناك نئل لاق هنع الله يضر صاعلا نب ورمع
 . انلبق نم لاإ مهولا ءاج ام الله يماو انكله دقل اهمدعب ه¤ذخأف امله ليح لا ناك نإو يأرلا يصق¤لاو يننوبغم
  حيحصلا لاجر هلاجرو نيابرطلا هاور

Artinya: Amr ibn Al-Aas Radliyallahu ‘anhu berkata: “Jika Abu Bakar dan Umar 
meninggalkan uang ini, tentu kami akan sesat dan pendapat mereka sesat.  Dan jika itu tidak 
halal bagi mereka, maka kami mengambilnya setelah mereka.” 
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No. 2698 
Nabi bersabda: 

 اذه انمإ ¤دنع مكل لام لا هنإ لاأ : )نامثع( لاق ... نامثع لتقم ةصق في يراصنلأا ديعس بيأ لىوم ديعس وبأ
 قحسا هاور .  صلى الله عليه وسلم دممح باحصأ  في خوـيـشلا هذـهـلو هـيلع لتاق نلم لالما

Artinya: Abu Saeed Mawla Abi Saeed Al-Anshari dalam kisah pembunuhan Utsman ... 
(Utsman) berkata: “Kecuali bahwa anda tidak memiliki uang dengan kami, tetapi uang ini 
adalah untuk orang yang memperjuangkannya, dan untuk para syekh di antara para sahabat 
Muhammad, Shallallahu ‘alaihi Wasallam.” 
 
No. 2699 
Nabi bersabda: 

 ملاإ دممح � : لاقف ىرقلا يداو رصامح وهو بينلا ىتأ لاًجر نأ ينقلب نم لجر نيثدح لاق قيقش نب الله دبع
 ساخمأ ةعبرأو J سخم“ لاق ؟ دحأ نم هب قحأ دحأ له لالما اذهف : لاق ، هدحو الله لىإ : لاق ؟ وعدت
 عبنم نيا هاور .  .... كيخأ نم هب قح´ سيلف امهس كتبعج نم تعزتنا ناو ءلاؤله

Artinya: Abdullah bin Shaqiq berkata seorang pria dari Balqin memberitahuku bahwa 
seorang pria datang kepada Nabi ketika dia sedang mengepung Wadi al-Qura dan berkata: 
“Wahai Muhammad, untuk apa kamu berdoa?” Dia berkata: “Hanya kepada Allah.” Dia 
berkata: “Uang ini lebih berhak daripada siapa pun?” Dia berkata: “Seperlima untuk Tuhan, 
dan empat perlima untuk ini, dan jika anda mengambil anak panah dari saku anda, maka itu 
tidak lebih layak daripada saudaramu ...” 
 
No. 2700 
Nabi bersabda: 

 لاق ثم هلهأ وه ابم هيلع نىثأو الله دمحف ةيبالج� باطلخا نب رـمـع ةـبطخ تدهش لاق نيلاولخا بهو نب نايفس
 ناك ام لاإ ، دحأ نم هب قحأ دحأ سيل ، ةلزنبم عيضولاو هيف عيفرلا ، مكيلع الله ءاقأ ءيقلا اذه نإف دعب امأ
 في الله كدشنأ باطلخا نبا � لاقف ملح نم لجر ماقف ائيش مله مساق يرغ نيإو ماذجو ملخ ينيلحا نيذه نم
 ينب مسق ثم )تارم ثلاث( نمسقلأ اللهو : رمع لاقن . ةيوسلاو لدعلا باطلخا نبا ديري انمإ : لاقف ، لدعلا
 فصن ءاطعأ هدحو ناك نإو اًرانيد هاطعأ هتأرما هعم تناك اذإو رانيد فصن لجر لك باـصأـف مهمئانغ سانلا
  هدسم هاور.  رانيد

Artinya: Sufyan bin Wahb Al-Khulani berkata: “Saya menyaksikan khotbah Umar bin Al-
Khattab di Jabiya. Jadi dia memuji Tuhan dan memuji dia untuk apa yang pantas dia 
dapatkan. Dia tidak membagi apa pun untuk mereka, sehingga muncullah seorang manusia 
daging.” Dia berkata, “Wahai Ibn Al-Khattab, aku meminta keadilan kepadamu.” Dia 
berkata: “Ibn Al-Khattab hanya menginginkan keadilan dan kesetaraan.” Umar berkata: 
“Demi Allah, aku akan bersumpah (tiga kali) dan kemudian membagi di antara orang-orang 
harta rampasan mereka, sehingga setiap pria mendapat setengah dinar, dan jika dia memiliki 
istrinya, dia memberinya satu dinar, dan jika dia sendirian, dia memberikan setengah dinar.” 
 
 
 
 
 



 

1025 
 

No. 2701 
Nabi bersabda: 

 ىهتنا املف دوبللا اهيلعو للاسلا في هوعضوو هعنص نسحأ دق صييبخ رمع لىإ ثعب دقرف نب ةبتع نأ نامثع وبأ
 لا : رمع لاقف ، لا : لاق ؟ اذه نم ملهاحر في نوملسلما عيشيأ : لاقف صيبلخا نع لجرلا فشك رمع لىإ
 امم ملهاحر في ينملسلما نم كلبق نم عبشأف كمأ دك نم لاو كدك نم سيل هنإف دعب امأ ةبتع لىإ بتكو هديرأ
  قحسا هاورو تاد�زو ةليوط ةصقب ثرالحا هاورو ةمثيخ بيأ نع ىلعي وبأ هاور .  كلحر في هنم عبشت

Artinya: (Abu Utsman) yang dikirim Utbah bin Farqad kepada Umar Bakhais yang telah 
melakukannya dengan baik dan memasukkannya ke dalam keranjang dengan kain flanel di 
atasnya. Dia berkata: “Tidak,” Umar berkata: “Saya tidak menginginkannya dan dia menulis 
kepada Utbah, tetapi setelah itu, itu bukan dari jerih payahmu atau dari jerih payah ibumu.” 

q. Menyegerakan Berinfak 
 
No. 2702 
Nabi bersabda: 

 يرمأ � : سانلا لاقف ؟ لالما اذه نم ¤دنع لضف لضف في نورتام : سانلل رمع لاق لاق الله هحمر يترخبلا وبأ
 كيلع اوراشأ دق تلقف ؟ تنأ لوقت ام : لي لاقف ، كل وهف كتراتجو كتعيضو كلهأ نع كانلغش دق يننمؤلما
 ، تلق امم نجرخلأ لجأ : تلقف ، تلق امم نجرختل : لاقف ؟ انظ كنيقي لعتج لم : تلقف .لق : لي لاقف .
 ءيش امكنيب ناكف هتقدص كعنمف بلطلما دبع نب سابعلا تيتأف ايعاس صلى الله عليه وسلم الله بين كشعب ينح ؟ ركذتأ
 يذل� هتبرخأف سفنلا بيط ه¤دجوف هيلع ¤ودغ ثم انعجرف ارئاخ ه¤دجوف صلى الله عليه وسلم بينلا لىإ يعم قلطنا لي تلقف

 هانيأر يذلاو لولأا مويلا في هروثخ نم انيأر يذلا هل ¤ركذو ؟ هيبأ ونص لجرلا مع نأ تملع امأ كل لاقف عنص
 كلذ ناكف نارانيد ةقدصلا نم يدنع يقب دقو لولأا مويلا في امتيتأ امكنإ لاقف نياثلا مويلا في هسفن بيط نم
 تقدص رمع لاقف يسفن بيط نم امتيأر يذلا كلذف امهتهجو دقو مويلا نيامتيتأو هل يروشخ نم امتيأر يذلا
 لم : تلقف هيف دازو ىلعي وبأ كلذكو ، حيحصلا لاجر هلاجرو دحمأ هاور . ةرخلآاو ايندلا كل نركشلأ اللهو
 ، ةرخلآاو ايندلا كل نركشلأ لاقو كنيقاعلأ وأ تلق امم نجرختل : لاقف ؟ لاهج كملعو انظ كنيقي لعتج
 يدنعو نيامتيتأ امكنإ لاق هنأ لاإ رازبلا هاور كلذكو . ركشلا رخؤتو ةبوقعلا لجعت لم يننمؤلما يرمأ � تلقف
  حيحص لسرم وهف رمع لاو يلع نم عمسي لم يترخبلا �أ نأ لاإ . ةعبس اهنم تيقبو اهتمسق دق يرن¤د

Artinya: Abu Al-Bakhtari, semoga Allah merahmatinya, berkata: Umar berkata kepada 
orang-orang: “Apa pendapat anda tentang keutamaan uang yang kita miliki ini?” Orang-
orang berkata: “Wahai Amirul Mukminin, kami telah mengalihkan perhatianmu dari 
keluargamu, kehinaanmu, dan perdaganganmu, jadi itu milikmu.” Dia berkata kepadaku: 
“Apa yang kamu katakan?”, Saya mengatakan: “Mereka telah merujuk anda.” Dia berkata 
kepadaku: “Katakan.” Saya berkata: “Mengapa anda membuat kepastian anda sebagai 
asumsi?” Dia berkata: “Anda akan mengambil apa yang anda katakan.” Saya berkata: “Ya, 
saya akan mengambil apa yang anda katakan, ingat? Ketika Nabi Allah, Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, tinggal bersama anda dalam sebuah pencarian, dan anda datang ke Al-Abbas bin 
Abdul-Muttalib dan dia mencegah anda dari memberikan sedekah, dan ada sesuatu di antara 
anda, jadi anda berkata kepada saya , ‘Ikutlah denganku menemui Nabi, Shallallahu ‘alaihi 
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Wasallam.’ Kami menemukan dia mati rasa, jadi kami kembali, lalu pergi kepadanya, dan 
kami menemukan dia baik hati, jadi saya mengatakan kepadanya apa yang telah dia lakukan. 
Dia berkata kepadamu, ‘Apakah kamu tidak tahu bahwa paman pria itu seperti ayahnya?’ 
Dan kami sebutkan kepadanya apa yang kami lihat tentang kembungnya pada hari pertama 
dan apa yang kami lihat tentang kebaikannya pada hari kedua, dan dia berkata, ‘Kalian 
berdua datang pada hari pertama, dan aku memiliki sisa sedekah dua dinar, terima kasih 
dunia dan akhirat.’”  
(Diriwayatkan oleh Ahmad dan orang-orangnya adalah orang-orang sahih, serta Abu Ya'la 
dan dia menambahkan di dalamnya, “Maka saya berkata: Mengapa anda menjadikan 
kepastian anda sebagai dugaan dan pengetahuan anda sebagai kebodohan? Dia berkata: anda 
akan keluar dari apa yang saya katakan, atau saya akan menghalangi anda. Dia berkata, 
‘Saya akan berterima kasih kepada anda di dunia dan di akhirat.” hukuman dan rasa syukur 
yang tertunda.’” Dan hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Bazzar, kecuali bahwa dia 
mengatakan bahwa kalian berdua memberi saya uang dan saya memiliki dinar yang telah 
saya bagi dan tersisa tujuh. Kecuali bahwa Abu Al-Bakhtari tidak mendengar dari Ali atau 
Omar, jadi dia adalah seorang mursal sejati) 
 
No. 2703 
Nabi bersabda: 

 نْمِ كَلِذَ َّنأَ تُبْسِحَفَ تْلَاقَ هِجْوَلْا مُهِاسَ وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َّيلَعَ لَخَدَ تْلَاقَ ةَمَلَسَ مِّأُ نْعَ
 مِصْخُ فيِ يَهِوَ انَْـيسَمْأَ سِمْأَ انَْـتـَتأَ تيَِّلا ةِعَْـبَّسلا يرِنَِ¤َّدلا لِجْأَ نْمِ لَاقَ هِجْوَلْا مُهِاسَ كَلَ امَ Dَِّا َّبيِنَ َ� تُلْقُـَف عٍجَوَ
  حيحصلا لاجر املهاجرو ىلعي وبأو دحمأ هاور . اهقفنن لمو انتنأ ةياور فيو .شِارَفِلْا

Artinya: Dari Ummu Salamah berkata: “Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, pernah 
menemuiku sementara wajah beliau terlihat pucat.” Ia bekata: “Saya mengira hal itu karena 
sakit.” Saya berkata: “Wahai Nabiyallah! Apa yang membuat wajahmu menjadi pucat?” 
beliau bersabda: “Karena tujuh dinar yang diberikan kepada kita kemarin sore dan ia terletak 
di bawah kasur.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits Ummu Salamah istri Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 25305) 
 
No. 2704 
Nabi bersabda: 

 بطخف لاق اًيرمأ ناك ةفوكل� ناك صلى الله عليه وسلم بينلا باحصأ نم لجر نع الله هحمر يرخشلا نب الله دبع نب فرطم
 هاور . كرت ثم غرف تىح صلى الله عليه وسلم الله لوسر هب ماق كلذكو ةنتف هكاسمإ فيو ةنتف لالما اذه ءاطعإ في نإ لاقف اموي
  تاقث هلاجرو دحمأ

Artinya: Mutrif bin Abdullah bin Ash-Shakhir, semoga Allah merahmatinya, dari seorang 
pria dari kalangan sahabat Nabi Shalallahu ‘alaihi Wasallam yang berada di Kufah, dia 
adalah seorang emir. Dia berkata: “Maka dia memberikan khotbah pada suatu hari, dan dia 
berkata: ‘Dalam memberikan uang ini ada fitnah, dan dalam memegangnya ada fitnah.’ Dan 
begitu pula Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam sampai dia selesai dan kemudian 
pergi.” 
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No. 2705 
Nabi bersabda: 

 دُوفُوُ هُتْءَاجَوَ ينٍْنَحُ مَوْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُدْهِشَ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 كَيْلَعَ ىفَيخَْ لاَ امَ ءِلاَبَلْا نْمِ انَبِ لَزَـَن دْقَ هَُّنإِفَ كَيْلَعَُ Dَّا َّنمَ انَْـيلَعَ َّنمُفَ ةٌيرَشِعَوَ لٌصْأَ َّ¤إِ دَُّممحَُ َ� اولُاقَـَف نَزِاوَهَ
 ليِ نَاكَ امَ اَّمأَ لَاقَـَف َ¤ءَانَـْبأَ رُاتَنخَْ انَلِاوَمْأَوَ انَبِاسَحْأَ ينَْبَ انَـَتَّْيرخَ اولُاقَ مْكُئِانَـْبأَوَ مْكُلِاوَمْأَوَ مْكُئِاسَنِ ينَْبَ اورُاتَخْا لَاقَـَف
 ينَنِمِؤْمُلْا ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَبِ عُفِشْتَسْنَ َّ¤إِ اولُوقُـَف رَهُّْظلا تُيَّْلصَ اذَإِفَ مْكُلَ وَهُـَف بِلَِّطمُلْا دِبْعَ نيِبَلِوَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف اولُعَفَـَف لَاقَ انَئِانَـْبأَوَ انَئِاسَنِ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ىلَعَ ينَنِمِؤْمُلِْ�وَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ وَهُـَف انَلَ نَاكَ امَوَ نَورُجِاهَمُلْا لَاقَوَ مْكُلَ وَهُـَف بِلَِّطمُلْا دِبْعَ نيِبَلِوَ ليِ نَاكَ امَ اَّمأَ مََّلسَوَ
 اَّمأَ سٍبِاحَ نُبْ عُرَـْقلأَْا لَاقَوَ لاَفَ ةَرَازَـَف نيِبَلِو ليِ نَاكَ امَ اَّمأَ رٍدْبَ نُبْ ةُنَْـيـَيعُ لَاقَوَ كَلِذَ لَثْمِ رُاصَنْلأَْا تْلَاقَوَ مََّلسَوَ
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ وَهُ لْبَ تَبْذَكَ نِاَّيلحَْا تْلَاقَـَف لاَفَ مٍيْلَسُ ونُـَبوَ َ¤أَ اَّمأَ سٍادَرْمِ نُبْ سُاَّبعَ لَاقَوَ لاَفَ مٍيتمَِ ونُـَبوَ َ¤أَ
 ءٍيْشَبِ كََّستمََ نْمَفَ مْهُءَانَـْبأَوَ مْهُءَاسَنِ مْهِيْلَعَ اوُّدرُ سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 مْسِقْا نَولُوقُـَي سُاَّنلا هِبِ قََّلعَـَتوَ هُتَلَحِارَ بَكِرَ َّثمُ انَْـيلَعَُ Dَّا هُئُيفِيُ ءٍيْشَ لَِّوأَ نْمِ ضَئِارَـَف ةَُّتسِ انَْـيلَعَ هُلَـَف ءِيْفَلْا نْمِ
 مْكُلَ نَاكَ وْلَ Dَِّاوَـَف يئِادَرِ َّيلَعَ اوُّدرُ سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ� لَاقَـَف هُءَادَرِ تْفَطَخَفَ ةٍرَسمَُ لىَإِ هُوئُلجَْأَ َّتىحَ انَـَنْـيـَب انَـَئْـيـَف انَْـيلَعَ
 نْمِ ةًرَـَبوَ ذَخَأَفَ هِيرِعِبَ نْمِ َ¤دَ َّثمُ ً�وذُكَ لاَوَ ً¤ابَجَ لاَوَ لاًيبخَِ نيِوفُلْـُت لاَ َّثمُ مْكُنَْـيـَب هُتُمْسَقَلَ مٌعَـَن ةَمَاßَِ رِجَشَ دِدَعَبِ

 َّلاإِ هِذِهَ لاَوَ ءِيْفَلْا اذَهَ نْمِ ليِ سَيْلَ سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ� لَاقَـَف اهَعَـَفرَ َّثمُ ىطَسْوُلْاوَ ةِبَاَّبَّسلا هِعِبِاصَأَ ينَْبَ اهَلَعَجَفَ هِمِانَسَ
 ارًانَشَوَ ارًَ¤وَ ارًاعَ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هِلِهْأَ ىلَعَ نُوكُيَ لَولُغُلْا َّنإِفَ طَيخِمَلْاوَ طَايَلخِْا اوُّدرُـَف مْكُيْلَعَ دٌودُرْمَ سُمُلخُْاوَ سُمُلخُْا
 دِبْعَ نيِبَلِوَ ليِ نَاكَ امَ اَّمأَ لَاقَ رَبِدَ ليِ يرٍعِبَ ةَعَدَرْـَب اَِ« حُلِصْأُ هِذِهَ تُذْخَأَ نيِّإِ لَاقَـَف رٍعَشَ نْمِ ةٌَّبكُ هُعَمَ لٌجُرَ مَاقَـَف
 دواد وبأ هاور تلق - اهَذَبَـَنوَ اَِ« ليِ بَرَأَ لاَفَ ىرَأَ امَ تْغَلَـَب ذْإِ اَّمأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لُجَُّرلا لَاقَـَف كَلَ وَهُـَف بِلَِّطمُلْا
  تاقث هيدانسأ دحأ لاجرو دحمأ هاورو )* ( يئاسنلاو وبأ هجرخأ - يرثك راصتخ�

Artinya: Dari 'Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, ia berkata: “Aku menyaksikan 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pada hari perang Hunain, lalu datanglah utusan 
dari Negeri Hawazin kepada beliau seraya berkata: ‘Wahai Muhammad, sesungguhnya kita 
satu bangsa dan satu kabilah, apa yang Allah berikan kepada kami, Allah berikan pula untuk 
kamu, sesungguhnya kami telah tertimpa musibah dan malapetaka yang engkau telah 
melihatnya sendiri.’ Maka beliau bersabda: ‘Pilihlah antara istri-istri kalian atau harta kalian 
atau anak-anak kalian’ Mereka menjawab, ‘Engkau telah membuat pilihan untuk kami 
antara nasab dan harta kami, maka kami memilih anak-anak kami.’ Lalu beliau bersabda: 
‘Adapun bagian untukku dan juga bagian untuk Bani Abdul Muthallib adalah untuk kalian, 
maka jika aku salat zuhur ucapkanlah: ‘Sesungguhnya kami meminta perlindungan kepada 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dari kaum muslimin dan kepada kaum muslimin 
dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam atas persoalan anak-anak dan istri-istri kami.’’ 
Perawi berkata: ‘Maka merekapun mengerjakannya.’ Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Adapun bagian untukku dan juga bagian untuk bani Abdul Muthallib 
adalah untuk kalian.’ Kaum Muhajirin berkata: ‘Dan apa-apa yang telah menjadi bagian 
kami maka itu adalah untuk Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam.’ Kaum Ansar juga 
mengatakan sebagaimana yang diucapkan oleh kaum muhajirin. 'Uyainah bin Badar berkata: 
‘Adapun bagian untukku dan juga untuk Bani Fazarah tidak.’ Al Aqra` bin Habis berkata: 
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‘Adapun bagian untukku dan juga untuk Bani Tamim tidak.’ Abbas bin Mirdas berkata: 
‘Adapun bagian untukku dan juga untuk Bani Sulaim tidak.’ Al Hayyan berkata: ‘Engkau 
telah berdusta, bahkan semua itu adalah untuk Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam.’ 
Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Wahai sekalian manusia, 
kembalikanlah istri-istri dan anak-anak mereka kepada mereka, maka barang siapa telah 
mengambil sesuatu dari harta fai kewajiban yang harus ia berikan kepadaku, ada enam 
kewajiban, yaitu: pertama kalinya Allah memberikan harta fai tersebut kepada kita.’ Lalu 
beliau menaiki kendaraannya sedang orang-orang masih menggantungkan persoalannya 
tersebut, mereka mengatakan: ‘Bagikanlah jatah harta fai kami kepada kami semua.’ Dan 
mereka tetap saja mengejar beliau sampai di suatu tempat yang bernama Samurah seraya 
menarik paksa selendang beliau. Beliau kemudian bersabda: ‘Wahai sekalian manusia, 
kembalikanlah selendangku, demi Allah sekiranya jumlah kalian sejumlah pohon yang ada 
di Tihamah ini, sungguh akan aku bagikan kepada kalian semua, dan jangan engkau sebut 
aku dengan seorang yang bakhil, atau seorang yang pengecut, atau seorang pendusta.’ Lalu 
beliau turun dari untanya dan mengambil bulu yang ada di punuk untanya seraya 
menjepitnya antara jari tengan dan jari telunjuknya, lalu beliau angkat dan bersabda: ‘Wahai 
sekalian manusia, sesungguhnya aku tidak memiliki bagian sedikitpun dari harta fai ini 
kecuali hanya seperlima dan seperlimanya akan dikembalikan kepada kalian. Maka 
kembalikanlah meskipun hanya sebiji jarum, sesungguhnya bagi seorang penghianatan yang 
mengambil harta ghanimah, pada hari kiamat kelak akan terlihat hina dan noda.’ Maka 
berdirilah seorang laki-laki dengan membawa kubbah (semacam gulungan benang) dari 
rambut, seraya berkata: ‘Sesungguhnya aku mengambil ini untuk memperbaiki pelana 
untaku yang mati.’ Beliau bersabda: ‘Adapun bagian untukku dan juga bagian untuk Bani 
Abdul Muthallib adalah untuk engkau.’ Maka berkatalah seorang laki-laki: ‘Wahai 
Rasulullah, sesungghuhnya apa yang telah aku punya, maka aku tidak membutuhkannya 
lagi.’ Kemudian ia membuangnya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin 'Amru bin Al-'Ash Radliyallahu ta’ala ‘anhuma, No. Hadits: 6441) 
 
No. 2706 
Nabi bersabda: 

 ىرـتـعا : تلقف هبينح تعسم بابلا تغلب املق هـتـبـتأـف رـمـع ليإ ثعب : لاق هنع الله يضر فوع نب نحمرلا دبع
 ذخأف ، سأبلا دشأ لب : لاق – يننمؤلما يرمأ � س´ لا س´ لا : تلقو هيبكنبم تذـخأف تلخدف يننمؤلما يرمأ
 ءاش ول الله نإ . الله ىلع باطلخا لآ كله نلآا : لاقف ضعب قوف اهضعب بئاقح اذإف بابلا نيلخدأف يديب

 تاهملأ انلعجف . ركفن انب سلجا : تلقف ا« يدـتـقا ةنس لي انسف ) ركب�أو صلى الله عليه وسلم بينلا نيعي( بيحاص لىإ لعلج
 بيأ نبا هاور . ينفلأ ينفلأ ينملسلما رئاسلو فلاآ ةعبرأ فلاآ ةعبرأ نيرجاهملل انلعجو فلاآ ةعبرأ يننمؤلما
  رمع

Artinya: Abd al-Rahman bin Auf Radliyallahu ‘anhu  ia berkata: “Beliau mengutus kepada 
Umar maka akupun menemuinya maka ketika sampai dipintu rumahnya beliau memanggil 
dan berkata: ‘Dia memanggil Umar,’ Maka aku berkata: ‘Amirul Mukminin telah 
mengunjungi, aku pun telah masuk dengan kedua bahuku, aku katakan, tidak mengapa tidak 
mengapa wahai amiril mukminin, ia mengatakan bahkan lebih apa-apa, beliau pun 
menyambutku dengan tangannya, akupun masuk melalui pintu kebesarannya, disana terletak 
beberapa tas besar, ia berkata: ‘Sekarang keluarga Al-Khattab telah binasa di hadapan Allah. 
Jika Allah berkehendak Ia akan jadikan sahabatku (Nabi dan Abu Bakar) terjadilah tahun 
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ujian buat kami, maka duduklah sebentar dan kita pikirkan, kita jadikan untuk istri nabi 
empat ribu, dan untuk muhajirin empat ribu, dan muslim lainnya dua ribu dua ribu.’’”  
(HR. Ibnu Abi Dunya) 
 
No. 2707 
Nabi bersabda: 

 لَوسُرَ َّنإِ تْلَاقَـَف ةَمَلَسَ َّمأُ لَأَسَفَ لِوسَُّرلا عَمَ تُقْلَطَنْافَ ةَمَلَسَ مِّأُ لىَإِ ةُيَوِاعَمُ لَسَرْأَ لَاقَ ثِرِالحَْا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 هَُّهمَأَ دْقَوَ نَورُجِاهَمُلْا هُدَنْعِ رَـُثكَوَ ايًعِاسَ ثَعَـَب دْقَ نَاكَوَ رِهُّْظللِ تيِيْـَب فيِ أَُّضوَـَتـَي وَهُ امَنَْـيـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا

 َّثمُ رِصْعَلْا َّتىحَ كَلِذَكَ لْزَـَي مْلَـَف تْلَاقَ هِبِ ءَاجَ امَ مُسِقْـَي سَلَجَ َّثمُ رَهُّْظلا ىَّلصَفَ هِيْلَإِ جَرَخَفَ بُابَلْا بَرِضُ ذْإِ مُُْ�أْشَ
رِصْعَلْا دَعْـَب امَهُـُتْـيَّلصَفَ رِهُّْظلا دَعْـَب امَهُـَيلِّصَأُ نْأَ يعِاَّسلا رُمْأَ نيِلَغَشَ لَاقَ َّثمُ ينِْتَعَكْرَ ىَّلصَفَ ليِزِنْمَ لَخَدَ  هجرخأ . 

ةجام نبا   
Artinya: Dari Abdullah Ibnul Harits ia berkata, “Mu'awiyah mengutus seorang utusan 
menemui Ummu Salamah, maka aku ikut pergi bersama utusan tersebut. Utusan itu bertanya 
kepada Ummu Salamah, lalu Ummu Salamah pun menjawab, ‘Ketika Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berwudu di rumahku untuk salat zuhur, beliau telah mengirim 
para pengambil zakat, di sisi beliau juga banyak sahabat Muhajirin hingga persoalan mereka 
menjadikan beliau sibuk. Ketika pintu diketuk beliau keluar dan salat zuhur, kemudian 
beliau duduk dan membagikan harta zakat yang datang kepada beliau.’ Ummu Salamah 
berkata, ‘Beliau masih tersibukkan dengan hal itu hingga datang waktu ashar, setelah itu 
beliau masuk ke dalam rumahku dan salat dua rakaat. Beliau kemudian bersabda: ‘Persoalan 
petugas zakat itu telah menyibukkan aku dari mengerjakan dua rakaat setelah zuhur, maka 
aku mengerjakannya setelah ashar.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Mendirikan Salat dan Sunah yang Ada Di Dalamnya, Bāb: Bagi 
Orang yang Tertinggal Dari Melaksanakan Salat Dua Rakaat Setelah Zuhur, No. Hadits: 
1149) 
 
No. 2708 
Nabi bersabda: 

 هجرخأ .  ينملسملل لالما هيف سبيح لم هل نادهشي نلاجر . هيف يلصي ثم لالما تيب سنكي ناـك اـيلـع نأ عممج
  ددسم

Artinya: Dalam majma’, bahwasanya Ali membesihkan baitul maal kemudian salat ditempat 
didalamnya. Kedua sahabat menyaksikan apa yang dilakukan Ali, terlihat didalamnya harta 
yang dimiliki kalangan muslim.  
(Diriwayatkan Muslim)  

r. Perlindungan Kepemilikan Publik bagi Kemaslahatan  
 
No. 2709 
Nabi bersabda: 

 ينَمِلِسْمُلْا لِيْلخَِ لاَ لَاقَ هِلِيْلخَِ هُلَ تُلْقُـَف دٌاَّحمَ لَاقَ لِيْخَلْلِ عَيقَِّنلا ىحمََ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ رَمَعُ نِبْا نِعَ
 . ةعاجم هفعض دقو ةقث وهو يرمعلا الله دبع هيفو دحمأ هاور.
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Artinya: Dari Ibnu Umar, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam membawa bekal sari anggur 
untuk kuda. Hammad berkata: “Saya bertanya Ibnu Umar, apakah itu untuk kudanya?” ia 
menjawab, “Tidak, akan tetapi untuk kuda kaum Muslimin.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin Umar bin Al-Khattab Radliyallahu ta’ala ‘anhuma, No. Hadits: 6149) 
 
No. 2710 
Nabi bersabda: 

 هلاجرو طسولأا في نيابرطلا هاور . هلوسرلو J لاإ يحملا : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر ةريره وبأ
  دانسلإا اذ« ةريره بيأ نع ىوريلا لاقو رازبلا هاورو ، حيحصلا لاجر

Artinya: Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu  berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Tidak ada perlindunganku kecuali hanya kepada Allah dan Rasul-
Nya.”  
(HR. At-Thabrani dalam Awshoth, dan para perawi saleh, dan Riwayat Al-Bazzari dan 
dikatakan tidak diriwayatkan dari Abi Hurairah dengan Isnad seperti ini.) 
 
No. 2711 
Nabi bersabda: 

 لاجر هلاجرو يربكلا في نيابرطلا هاور .ةقدصلا لبلإ ةذبزلا : صلى الله عليه وسلم بينلا ىحم لاق امهنع الله يضر رـمـع نـبا
 حيحصلا

Artinya: Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhu kepada mereka berdua Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Olahan Susu yang menjadi yoghurt dari unta bagian dari sedekah.” 
(Riwayat Athobrani dalam Kabir, dan para perawinya sahih) 
 
No. 2712 
Nabi bersabda: 

 الله يضر نامثع لتقم ثيدح في ( .... نأ ناـفـع نب نامثع عسم : لاق يراصنلأا ديعس بيأ لىوم ديعس وبأ
 هاور . ةقدصلا لبلإ تُيلِّوُ اَّملَـَف ،ةِقَدََّصلا لِبِلإِِ يلِبْـَق ىمَلحِْا ىحمََ رَمَعُ َّنإِفَ: ىمَلحِْا اَّمأَوَ : نامثع لاق ) هنع
 قحسإ

Artinya: Abu Saeed Mawla Abi Saeed Al-Ansari berkata: Usman bin Affan mendengar 
bahwa... (Dalam hadits pembunuhan Utsman Radliyallahu ‘anhu) Utsman berkata: “Adapun 
demam, Umar menjaga demam sebelum saya untuk serkor unta sedekah, dan ketika saya 
menjabat, saya melindungi unta untuk sedekah…” 

s. Hak Para Hakim Mendapatkan Bagian Bersumber dari Kas Umum 
 
No. 2713 
Nabi bersabda: 

 رَمِأُ امَ يطِعْـُي لَاقَ اََّبمرُوَ ذُفِنْـُي يذَِّلا ينَمِلأَْا مَلِسْمُلْا نَزِالخَْا َّنإِ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ىسَومُ بيِأَ نْعَ
 وبأو ملسمو يراخبلا هجرخأ .ينِْقَدِّصَتَمُلْا دُحَأَ هِبِ هُلَ رَمِأُ يذَِّلا لىَإِ هُعُـَفدْيَـَف هُسُفْـَن هِبِ ةًبَيِّطَ ارًَّـفوَمُ لاًمِاكَ هِيطِعْـُيـَف هِبِ
  يئاسنلاو دواد
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Artinya: Dari Abu Musa dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau bersabda: “Seorang 
bendahara muslim yang melaksanakan tugasnya dengan jujur, dan membayar sedekah 
kepada orang yang diperintahkan oleh majikannya secara sempurna, dengan segera dan 
dengan pelayanan yang baik, maka ia mendapat pahala yang sama seperti orang yang 
bersedekah.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Pahala Bendahara yang Jujur dan Wanita yang Bersedekah 
dengan Harta Suaminya, No. Hadits: 1699) 
 
No. 2714 
Nabi bersabda: 

 يرَمِأَ هِيْلَعَ لُمِحْتَسْأَ َ�اطَمَلْا نْمِ يرٍعِبَ ىلَعَ نيِلْلُدْا مِقَرْلأَْا نُبْ Dَِّا دُبْعَ لَاقَ لَاقَ هَُّنأَ هِيبِأَ نْعَ مَلَسْأَ نِبْ دِيْزَ نْعَ
 امَ كَلَ لَسَغَ رٍّاحَ مٍوْـَي فيِ ً¤دَِ� لاًجُرَ َّنأَ ُّبتحُِأَ مِقَرْلأَْا نُبْ Dَِّا دُبْعَ لَاقَـَف ةِقَدََّصلا نْمِ لاًجمََ مْعَـَن تُلْقُـَف ينَنِمِؤْمُلْا

 نُبْ Dَِّا دُبْعَ لَاقَـَف اذَهَ لَثْمِ ليِ لُوقُـَتأَ كَلَُ Dَّا رُفِغْـَي تُلْـُقوَ تُبْضِغَـَف لَاقَ هُتَـْبرِشَفَ هُكَاطَعْأَ َّثمُ هِيْغَـْفرُوَ هِرِازَإِ تَتحَْ
  أطولما هجرخأ . مْهُْـنعَ اََ�ولُسِغْـَي سِاَّنلا خُاسَوْأَ ةُقَدََّصلا اََّنمإِ مِقَرْلأَْا

Artinya: Dari Zaid bin Aslam dari ayahnya berkata: “Abdurrahman bin Al-Arqam berkata, 
‘Tunjukkan kepadaku seekor unta tunggangan yang bisa aku gunakan untuk membawa 
amirul mukminin.’ Aku lalu berkata, ‘Ya. ada seekor unta jantan dari unta sedekah.’ Lalu 
Abdullah bin Al-Arqam bertanya, ‘Apakah kamu senang jika ada seorang laki-laki gemuk 
pada suatu siang yang sangat panas, mencuci apa yang ada di bawah sarungnya dan pangkal 
pahanya karenamu. Lalu dia memberikan (airnya) kepadamu dan engkau meminumnya?’ 
Aslam berkata, ‘Aku pun marah, lalu kukatakan, ‘Semoga Allah mengampunimu,’ kenapa 
engkau mengatakan seperti ini kepadaku?’ Abdullah bin Arqam berkata: ‘Sesungguhnya 
zakat adalah kotoran manusia yang mereka bersihkan dari diri mereka.’” 
(HR. Malik, Kitāb: Lain-Lain, Bāb: Sedekah yang Dimakruhkan, No. Hadits: 1592) 
 
No. 2715 
Nabi bersabda: 

 لاقف -- يننح موي وأ – بريخ مدآ موي مدأ نم ةبق نورجاهلما باصأ : لاق امهنع الله يضر سابع نبا
 ةبق في مكيبن نأ نوبتحأ : لاق . كعم انضعب لظتسيو ا« لظتست اهذخف كل ا« انبط دق الله بين� : نورجاهلما
  ددسم هاور . ر¤ نم

Artinya: Ibnu Abbas Radliyallahu ‘anhu  kepada mereka berdua berkata: “Muhajirin 
menabrak kubah Adam pada hari Adam Khaybar -atau hari Hunayn- maka Muhajirin 
berkata: ‘Demi Nabi Allah, kami telah menetapkannya untukmu, jadi ambillah untuk 
berteduh dan sebagian dari kami akan berteduh bersamamu.’ Dia berkata: ‘Apakah anda 
ingin nabi anda berada di kubah api?’” 
 
No. 2716 
Nabi bersabda: 

 بََّرقَـَف ىحَضْلأَْا مَوْـَي نٌسَحَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بٍلِاطَ بيِأَ نِبْ يِّلِعَ ىلَعَ تُلْخَدَ لَاقَ هَُّنأَ رٍيْرَزُ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 َ� لَاقَـَف يرَْلخَْا رَـَثكْأَ دْقَ َّلجَوَ َّزعَ Dََّا َّنإِفَ َّزوَلْا نيِعْـَي طِّبَلْا اذَهَ نْمِ انَْـيلَإِ تَبَّْرـَق وْلَُ Dَّا كَحَلَصْأَ تُلْقُـَف ةًرَيزِخَ انَْـيلَإِ
 اهَلُكÌَُْ ةٌعَصْقَ نِاتَعَصْقَ َّلاإِ Dَِّا لِامَ نْمِ ةِفَيلِخَلْلِ ُّليحَِ لاَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ نيِّإِ رٍيْرَزُ نَبْا
  فعض هيفو نسح هثيدحو ةعيله نبا هيفو دحمأ هاور. سِاَّنلا يْدَيَ ينَْبَ اهَعُضَيَ ةٌعَصْقَوَ هُلُهْأَوَ وَهُ
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Artinya: Dari Abdullah Bin Zurair bahwa dia berkata: “Aku menemui Ali Bin Abi Thalib, -
Hasan berkata- pada hari Aidul Adha, kemudian daging disuguhkan kepada kami, lalu aku 
berkata: ‘Semoga Allah memperbaikimu, seandainya yang kamu suguhkan kepada kami dari 
daging bebek ini yaitu Al-Wazz, karena sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah 
memperbanyak kebaikan (telah membuat makmur).’” Kemudian dia berkata: “Wahai Ibnu 
Zurair, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Tidak dihalalkan bagi seorang khalifah dari harta Allah kecuali hanya dua piring, satu piring 
untuk dia makan bersama keluarganya dan satu piring lagi diberikan kepada orang lain.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb: Musnad 
Ali bin Abu Thalib Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 545) 

2. Distribusi Harta Jizyah 
 
No. 2717 
Nabi bersabda: 

 تٍيْـَب لِهْأَ لىَإِ اهَعْـَفدْا رُمَعُ لَاقَـَف ءَايَمْعَ ةًقََ¤ رِهَّْظلا فيِ َّنإِ بِاَّطلخَْا نِبْ رَمَعُلِ لَاقَ هَُّنأَ هِيبِأَ نْعَ مَلَسْأَ نِبْ دِيْزَ نْعَ
 لَاقَـَف لَاقَ ضِرْلأَْا نْمِ لُكÕَُْ فَيْكَ تُلْقُـَف لَاقَ لِبِلإِِْ� اََ�ورُطُقْـَي رُمَعُ لَاقَـَف ءُايَمْعَ يَهِوَ تُلْقُـَف لَاقَ اَِ« نَوعُفِتَْـنـَي
 َّنإِ تُلْقُـَف اهَلَكْأَ Dَِّاوَ تمُْدْرَأَ رُمَعُ لَاقَـَف ةِيَزْلجِْا مْعَـَن نْمِ لْبَ تُلْقُـَف ةِقَدََّصلا مْعَـَن نْمِ مْأَ يَهِ ةِيَزْلجِْا مْعَـَن نْمِأَ رُمَعُ
 اهَْـنمِ لَعَجَ َّلاإِ ةٌفَـْيرَطُ لاَوَ ةٌهَكِافَ نُوكُتَ لاَفَ عٌسْتِ فٌاحَصِ هُدَنْعِ نَاكَوَ تْرَحِنُـَف رُمَعُ اَِ« رَمَأَفَ ةِيَزْلجِْا مَسْوَ اهَْـيلَعَ
 نْمِ هِتِنَـْبا ةَصَفْحَ لىَإِ هِبِ ثُعَْـبـَي يذَِّلا نُوكُيَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جِاوَزْأَ لىَإِ اَِ« ثَعَـَبـَف فِاحَصِّلا كَلْتِ فيِ
 ثَعَـَبـَف رِوزُلجَْا كَلْتِ مِلحَْ نْمِ فِاحَصِّلا كَلْتِ فيِ لَعَجَفَ لَاقَ ةَصَفْحَ ظِّحَ فيِ نَاكَ نٌاصَقْـُن هِيفِ نَاكَ نْإِفَ كَلِذَ رِخِآ
 رَاصَنْلأَْاوَ نَيرِجِاهَمُلْا هِيْلَعَ اعَدَفَ عَنِصُفَ رِوزُلجَْا كَلْتِ مِلحَْ نْمِ يَقِبَ ابمَِ رَمَأَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جِاوَزْأَ لىَإِ هِبِ

  أطولما هجرخأ . “
Artinya: Dari Zaid bin Aslam dari bapaknya bahwasanya ia berkata kepada Umar bin 
Khattab, “Di bukit ada seekor unta buta.” Umar lalu berkata, “Serahkan kepada keluarga 
yang bisa memanfaatkannya.” Aku berkata lagi, “Tetapi itu unta buta! “ Umar berkata, 
“Mereka harus menuntun unta itu.” Aku bertanya, “Bagaimana unta itu makan?” Umar balik 
bertanya, “Apakah unta itu termasuk unta jizyah atau unta zakat?” Aku menjawab, “Itu 
adalah unta jizyah.” Umar bertanya, “Demi Allah, apakah kalian mau memakannya?” Aku 
berkata, “Pada punggungnya ada tanda jizyah.” Umar kemudian memerintahkan agar unta 
tersebut disembelih, sementara Umar mempunyai sembilan piring, tidak ada buah atau pun 
sayur kecuali ia sertakan pada piring-piring tersebut. Lalu dikirimlah piring-piring tersebut 
kepada para istri Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dan yang terakhir dikirim adalah 
putrinya, Hafshah. Sehingga jika memang ada kekurangan, maka itu akan menjadi bagian 
Hafshah. Aslam berkata, “Setelah daging tersebut dibagi-bagi pada piring-piring tersebut 
dan dikirim kepada para istri Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, maka Umar 
memerintahkan agar sisa daging dimasak, kemudian ia mengundang kaum Muhajirin dan 
Ansar diundang.” 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Pajak (Upeti) Ahli Kitāb dan Kaum Majusi, No. Hadits: 546) 
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3. Distribusi Harta Ganīmah 
 
No. 2718 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Anfal (8), ayat 41: 

 مْتُْـنكُ نْاِ لِيْبَِّسلا نِبْاوَ ينِْكِسٰمَلْاوَ ىمٰتٰـَيلْاوَ بىٰرْقُلْا ىذِلِوَ لِوْسَُّرللِوَ ٗ◌هسَخمُُ Dِِّٰ َّناَفَ ءٍيْشَ نْمِّ مْتُمْنِغَ اََّنماَ اوْٓمُلَعْاوَ
 ٤١ - رٌـْيدِقَ ءٍيْشَ لِّكُ ىلٰعَ Dُّٰاوَ نِۗعٰمْلجَْا ىقَـَتلْا مَوْـَي نِاقَرْفُلْا مَوْـَي َ¤دِبْعَ ىلٰعَ انَلْزَـْناَ آمَوَ Dِِّٰ� مْتُْـنمَاٰ

Artinya: Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan perang, 
maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang miskin, dan ibnu sabil. 
(Demikian) jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang kami turunkan kepada 
hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan, yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 
 
No. 2719 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Anfal (8), ayat 69: 

 ٦٩ - مٌيْحَِّر رٌوْفُغَ Dَّٰا َّناِۗ Dَّٰا اوقَُّـتاَّو اۖبًيِّطَ لاًلٰحَ مْتُمْنِغَاَّممِ اوْلُكُفَ
Artinya: Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu peroleh itu, 
sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 
 
No. 2720 
Nabi bersabda: 

 امًهْسَ لِجِاَّرللِوَ ينِْمَهْسَ سِرَفَلْلِ برََيْخَ مَوْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مَسَقَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 طاقس� ةياور فيو مٌهْسَ هُلَـَف سٌرَـَف هُلَ نْكُيَ لمَْ نْإِفَ مٍهُسْأَ ةُثَلاَثَ هُلَـَف سٌرَـَف لِجَُّرلا عَمَ نَاكَ اذَإِ لَاقَـَف عٌفَِ¤ هُرََّسفَ لَاقَ
 ، دواد وبأو يذمترلاو ملسمو يراخبلا هجرخأ . ”لقنلا“ ةظفل

Artinya: Dari Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhu mengatakan: “Pada perang Khaibar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam membagi untuk pasukan penunggang kuda dua bagian.” Ibnu 
Umar berkata: “Namun Nafi' menafsirkannya dengan mengatakan: ‘Jika seseorang 
mempunyai kuda, maka ia peroleh tiga bagian (dua bagian untuk kudanya, yang satu untuk 
pemiliknya) dan jika tidak mempunyai kuda maka ia peroleh satu bagian.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Peperangan, Bāb: Pertempuran Khaibar, No. Hadits: 3903) 
 

 هِسِرَفَلِ ينِْمَهْسَوَ هُلَ امًهْسَ مٍهُسْأَ ةَثَلاَثَ هِسِرَفَلِوَ لِجَُّرللِ مَهَسْأَ صلى الله عليه وسلم الله لوــــــسر نأ : ةياور فيو 
Artinya: “Beliau memberikan kepada seorang lelaki dan kuda tunggangannya dengan tiga 
bagian: satu bagian untuk dirinya dan dua bagian untuk kudanya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin Umar bin Al Khattab Radliyallahu ta’ala ‘anhuma, No. Hadits: 4216) 
 
No. 2721 
Nabi bersabda: 

 نْمِ سُرَفَلْا سٍاَّبعَ نُبْا لَاقَـَف لِافَـْنلأَْا نْعَ سٍاَّبعَ نَبْ Dَِّا دَبْعَ لُأَسْيَ لاًجُرَ تُعْسمَِ لَاقَ هَُّنأَ دٍَّممحَُ نِبْ مِسِاقَلْا نْعَ
 لَاقَ تيَِّلا لُافَـْنلأَْا لُجَُّرلا لَاقَ َّثمُ اضًيْأَ كَلِذَ سٍاَّبعَ نُبْا لَاقَـَف هِتِلَأَسْمَلِ لُجَُّرلا دَاعَ َّثمُ لَاقَ لِفََّـنلا نْمِ بُلََّسلاوَ لِفََّـنلا
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 لُثَمَ اذَهَ لُثَمَ امَ نَورُدْتَأَ سٍاَّبعَ نُبْا لَاقَ َّثمُ هُجَرِيحُْ نْأَ دَاكَ َّتىحَ هُلُأَسْيَ لْزَـَي مْلَـَف مُسِاقَلْا لَاقَ يَهِ امَ هِبِاتَكِ فيُِ Dَّا
  أطولما هجرخأ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ هُبَرَضَ يذَِّلا غٍيبِصَ

Artinya: Dari Al-Qasim bin Muhammad ia berkata: “Aku mendengar seorang lelaki 
bertanya kepada Abdullah bin Abbas tentang Al-Anfal (harta rampasan). Ibnu Abbas 
menjawab, ‘Seekor kuda itu termasuk ghanimah, begitu juga senjata atau perhiasan yang di 
dapat dari orang yang dibunuh.’ Al-Qasim berkata: ‘Laki-laki tadi mengulang 
pertanyaannya.’ Ibnu Abbas juga menjawab dengan jawaban yang sama. Kemudian lelaki 
itu bertanya lagi tentang Al-Anfal yang termaktub di dalam Al-Qur'an, lelaki itu terus saja 
bertanya, sehingga hampir-hampir saja Ibnu Abbas mengusirnya pergi. Setelah itu Ibnu 
Abbas berkata, ‘Apakah kamu tahu perumpamaan orang ini? Yaitu seperti Shabigh yang 
dipukul oleh Umar bin Khattab.’” 
(HR. Malik, Kitāb: Jihad, Bāb: Salab (Semua perlengkapan yang dikenakan prajurit musuh 
yang terbunuh), No. Hadits: 864) 
 
No. 2722 
Nabi bersabda: 

 ينَْبَ افًصْنِوَ هِتِجَاحَوَ هِبِئِاوَـَنلِ افًصْنِ ينِْفَصْنِ برََيْخَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مَسَقَ لَاقَ ةَمَثْحَ بيِأَ نِبْ لِهْسَ نْعَ
  دواد وبأ هجرخأ. امًهْسَ رَشَعَ ةَيَنِاثمََ ىلَعَ مْهُـَنْـيـَب اهَمَسَقَ ينَمِلِسْمُلْا

Artinya: Dari Sahl bin Abu Hatsmah, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
telah membagi Khaibar menjadi dua bagian, setengah bagian untuk musibah-musibah yang 
kemungkinan menimpa, dan kebutuhan beliau dan setengah bagian dibagikan di antara 
orang-orang muslim yang beliau bagikan di antara mereka dengan delapan belas saham.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Penjelasan tentang Status 
Wilayah Khaibar, No. Hadits: 2616) 

4. Distribusi Harta Fai’ 

a. Distribusi Harta Fai’ Secara Umum 
 
No. 2723 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Hasyr (59), ayat 7: 

 لاَ يْكَ لِۙيْبَِّسلا نِبْاوَ ينِْكِسٰمَلْاوَ ىمٰتٰـَيلْاوَ بىٰرْقُلْا ىذِلِوَ لِوْسَُّرللِوَ هِلّٰلِفَ ىرٰقُلْا لِهْاَ نْمِ ٖ◌هلِوْسُرَ ىلٰعَ Dُّٰا ءَاۤفَاَ آمَ
 بِۘاقَعِلْا دُيْدِشَ Dَّٰا َّناِۗ Dَّٰا اوقَُّـتاوَ اۚوْهُـَتـْنافَ هُنْعَ مْكُىَٰ� امَوَ هُوْذُخُفَ لُوْسَُّرلا مُكُىتٰاٰ آمَوَ مْۗكُنْمِ ءِاۤيَنِغْلاَْا ينَْبَ ۢ ةًلَوْدُ نَوْكُيَ

- ٧ 
Artinya: Harta rampasan (fai) dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang 
berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-
anak yatim, orang-orang miskin, dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta 
itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan 
Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya. 
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Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Hasyr (59), ayat 8: 
 ۗ ٗ◌هلَوْسُرَوَ Dَّٰا نَوْرُصُنْـَيَّو ً¤اوَضْرِوَ Dِّٰا نَمِّ لاًضْفَ نَوْغُـَتْـبـَي مْلهِِاوَمْاَوَ مْهِرَِ�دِ نْمِ اوْجُرِخْاُ نَيْذَِّلا نَيْرِجِهٰمُلْا ءِاۤرَقَفُلْلِ
لٰواُ

ۤ
 ٨ - نَۚوْـُقدِصّٰلا مُهُ كÏَى

Artinya: (Harta rampasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang berhijrah yang terusir dari 
kampung halamannya dan meninggalkan harta bendanya demi mencari karunia dari Allah 
dan keridaan(-Nya) dan (demi) menolong (agama) Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah 
orang-orang yang benar. 
 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Hasyr (59), ayat 9: 

 نَوْرُثِؤْـُيوَ اوْـُتوْاُ آَّممِّ ةًجَاحَ مْهِرِوْدُصُ فيِْ نَوْدُيجَِ لاَوَ مْهِيْلَاِ رَجَاهَ نْمَ نَوُّْـبيحُِ مْهِلِبْـَق نْمِ نَايمَْلاِْاوَ رَاَّدلا وءَُّوـَبـَت نَيْذَِّلاوَ
لٰواُفَ ٖ◌هسِفْـَن َّحشُ قَوُّْـي نْمَوَۗ ةٌصَاصَخَ مِِْ« نَاكَ وْلَوَ مْهِسِفُـْناَ ىلٰٓعَ

ۤ
 ٩ - نَۚوْحُلِفْمُلْا مُهُ كÏَى

Artinya: Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah ke 
tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang 
diberikan kepada mereka (Muhajirin): dan mereka mengutamakan (Muhajirin) atas dirinya 
sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Hasyr (59), ayat 10: 

 نَيْذَِّللِّ ½لاغِ انَبِوْلُـُق فيِْ لْعَتجَْ لاَوَ نِايمَْلاِِْ� َ¤وْقُـَبسَ نَيْذَِّلا انَنِاوَخْلاِِوَ انَلَ رْفِغْا انََّـبرَ نَوْلُوْقُـَي مْهِدِعْـَب نْۢمِ وْءُاۤجَ نَيْذَِّلاوَ
 ١٠ - ࣖ مٌيْحَِّر فٌوْءُرَ كََّناِ آنََّـبرَ اوْـُنمَاٰ

Artinya: Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar), mereka 
berdoa, “Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman 
lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam hati kami 
terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, Sungguh, Engkau Maha Penyantun, 
Maha Penyayang.” 
 
No. 2724 
Nabi bersabda: 

 عَمَوَ مْهِيِّرِارَذَوَ مْهِمِعَـَنبِ مْهُيرُْغَوَ نُافَطَغَوَ نُزِاوَهَ تْلَـَبـْقأَ ينٍْنَحُ مَوْـَي نَاكَ اَّملَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 طْلِيخَْ لمَْ نِيْءَادَنِ ذٍئِمَوْـَي ىدَانَـَف هُدَحْوَ يَقِبَ َّتىحَ هُنْعَ اورُـَبدْأَفَ ءِاقَلَُّطلا نْمِوَ فٍلاَآ ةُرَشَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا
 هِرِاسَيَ نْعَ تَفَـَتلْا َّثمُ كَعَمَ نُنحَْ رْشِبْأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� كَيَّْـبلَ اولُاقَ رِاصَنْلأَْا رَشَعْمَ َ� لَاقَـَف هِنِييمَِ نْعَ تَفَـَتلْا امَهُـَنْـيـَب
 Dَِّا دُبْعَ َ¤أَ لَاقَـَف لَزَـَنـَف ءَاضَيْـَب ةٍلَغْـَب ىلَعَ وَهُوَ كَعَمَ نُنحَْ رْشِبْأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� كَيَّْـبلَ اولُاقَ رِاصَنْلأَْا رَشَعْمَ َ� لَاقَـَف
 . ائًْـيشَ رَاصَنْلأَْا طِعْـُي لمَْوَ ءِاقَلَُّطلاوَ نَيرِجِاهَمُلْا فيِ مَسَقَـَف ةًيرَثِكَ مَئِانَغَ ذٍئِمَوْـَي بَاصَأَفَ نَوكُرِشْمُلْا مَزََْ�افَ هُلُوسُرَوَ
  يذمترلاو ملسمو يراخبلا هجرخأ

Artinya: Dari Anas bin Malik Radliyallahu ‘anhu, katanya, ketika perang Hunain, datang 
suku Hawazin, Ghatafan, dan lainnya dengan unta-unta dan anak-anak kecil mereka. Sedang 
pasukan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam sejumlah sepuluh ribu ditambah para tawanan 
yang dimerdekakan. Namun mereka kemudian mundur kocar-kacir hingga beliau tinggal 
sendirian. Saat itu beliau memanggil dengan dua panggilan secara jelas. Beliau menoleh ke 
arah kanannya dan berujar: “Wahai segenap Ansar!” mereka menjawab: “Baik ya 
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Rasulullah, bergembiralah, kami selalu setia bersamamu.” Kemudian beliau menoleh ke 
arah kirinya dan berujar: “Wahai segenap Ansar!” mereka menjawab: “Baik, kami penuhi 
panggilanmu wahai Rasulullah, bergembiralah dan kami akan selalu setia bersamamu.” 
Jawab Ansar, dan ketika itu beliau di atas bighal putih, lalu beliau turun seraya bersabda: 
“Ini aku, hamba Allah dan Rasul-Nya”. Lantas kaum musyrikin kocar-kacir dan beliau 
mendapatkan ghanimah yang melimpah ruah. Namun beliau bagikan ghanimah khusus 
kepada Muhajirin dan budak-budak yang dimerdekakan dan beliau tidak memberi kaum 
Ansar sedikitpun. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Peperangan, Bāb: Pertempuran Thaif pada Bulan Syawwal Tahun 
Kedelapan, No. Hadits: 3992) 
 
No. 2725 
Nabi bersabda: 

 ً¤اَّبـَب سِاَّنلا رَخِآ كَرُـْتأَ نْأَ لاَوْلَ هِدِيَبِ يسِفْـَن يذَِّلاوَ امَأَ لُوقُـَي هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ عَسمَِ هَُّنأَ هِيبِأَ نْعَ دٌيْزَ
 ةًنَازَخِ اهَكُرُـْتأَ نيِّكِلَوَ برََيْخَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا مَسَقَ امَكَ اهَـُتمْسَقَ َّلاإِ ةٌيَرْـَق َّيلَعَ تْحَتِفُ امَ ءٌيْشَ مْلهَُ سَيْلَ
 . يراخبلا ةياور هذهو دواد وبأو يراخبلا هجرخأ .اََ�ومُسِتَقْـَي مْلهَُ

Artinya: Zaid dari ayahnya, ia mendengar Umar bin Khattab Radliyallahu ‘anhu berkata: 
“Ketahuilah, demi Zat yang diriku berada di tangan-Nya, kalaulah bukan karena 
mempertimbangkan: ‘Jangan-jangan kutinggalkan generasi masa depan muslimin tak punya 
apa-apa.’ Tidaklah ada sebuah kawasan dibuka, melainkan akan kubagi-bagi sebagaimana 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam membagi tanah Khaibar, namun telah kutinggalkan 
untuk kawasan tersebut sebuah perbendaharaan yang bisa mereka bagi-bagi.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Peperangan, Bāb: Pertempuran Khaibar, No. Hadits: 3909) 
 

 صلى الله عليه وسلم الله لوسر مسق امك اهتمسق لاإ ةيرق تحتف ام ، سانلا رخآ لاول : رمع لاق : لاق دواد بيأ ةياور فيو 
 ٢٦٤٨ مقر صنلا رظنا حيحصلا لاجر هلاجر : يمثيلها لاق دحمأ هونح جرخأو. بريخ

Artinya: Dan dalam riwayat Abi Dawud, dia berkata: “Umar berkata: ‘Jika bukan karena 
orang-orang terakhir, sebuah desa tidak akan ditaklukkan tanpa membaginya sebagai 
Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, membagi Khaybar.’” 
 
No. 2726 
Nabi bersabda: 

 سَمُلخُْا ضَبِقْـَيلِ دٍلِاخَ لىَإِ ا½يلِعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ثَعَـَب لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَيْرَـُب نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 تُرْكَذَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا ىلَعَ انَمْدِقَ اَّملَـَف اذَهَ لىَإِ ىرَـَت لاَأَ دٍلِالخَِ تُلْقُـَف لَسَتَغْا دْقَوَ ا½يلِعَ ضُغِبْأُ تُنْكُوَ
  يراخبلا هجرخأ .كَلِذَ نْمِ رَـَثكْأَ سِمُلخُْا فيِ هُلَ َّنإِفَ هُضْغِبْـُت لاَ لَاقَ مْعَـَن تُلْقُـَف ا½يلِعَ ضُغِبْـُتأَ ةُدَيْرَـُب َ� لَاقَـَف هُلَ كَلِذَ

Artinya: dari 'Abdullah bin Buraidah dari bapaknya dia berkata: “Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam mengutus 'Ali untuk menemui Khalid bin Al-Walid agar mengambil 
seperlima harta rampasan perang. Aku adalah orang yang membenci Ali yang pada waktu 
itu dia sudah mandi. Lalu aku berkata kepada Khalid: ‘Apa kau tidak melihat apa yang 
dilakukannya?’ Tatkala aku menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, aku 
sampaikan kepada beliau perihal Ali maka beliau bersabda: ‘Wahai Buraidah! Apakah kau 
membenci ‘Ali?’ aku menjawab: ‘Ya.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Jangan membencinya karena ia berhak mendapatkan yang lebih dari itu dari harta rampasan 
perang.’” 
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(HR. Bukhari, Kitāb: Peperangan, Bāb: Ali bin Abi Thalib dan Khalid bin al-Walid diutus 
ke Yaman sebelum Haji Wada', No. Hadits: 4003) 
 
No. 2727 
Nabi Bersabda 

ُ Dَّاوَ رٍانَيدِبِ اذَهَ كَحَضَِ¤ عُيبِتَأَ ليِ لَاقَـَف ةٍوَزْغَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ تُنْكُ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 لَازَ امَفَ لَاقَ كَلَ رُفِغْـَيُ Dَّاوَ نِيْرَانَيدِبِ هُعُيبِتَـَف لَاقَ ةَنَيدِمَلْا تُيْـَتأَ اذَإِ مْكُحُضَِ¤ وَهُ Dَِّا لَوسُرَ َ� تُلْـُق كَلَ رُفِغْـَي
 تُذْخَأَ ةَنَيدِمَلْا تُيْـَتأَ اَّملَـَف ارًانَيدِ نَيرِشْعِ غَلَـَب َّتىحَ كَلَ رُفِغْـَيُ Dَّاوَ رٍانَيدِ لِّكُ نَاكَمَ لُوقُـَيوَ ارًانَيدِ ارًانَيدِ نيِدُيزِيَ
 قْلِطَنْا لَاقَوَ ارًانَيدِ نَيرِشْعِ ةِمَينِغَلْا نْمِ هِطِعْأَ لُلاَبِ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا هِبِ تُيْـَتأَفَ حِضِاَّنلا سِأْرَبِ
 ةجام نبا هجرخأ . كَلِهْأَ لىَإِ هِبِ بْهَذْافَ كَحِضِانَبِ

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah ia berkata, “Ketika aku bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam dalam satu peperangan, beliau bertanya kepadaku: ‘Apakah kamu bersedia 
menjual alat penyiram ini dengan satu dinar, dan Allah akan mengampunimu?’ Aku 
menjawab, ‘Wahai Rasulullah, alat itu akan menjadi milikmu jika aku telah sampai 
Madinah.’ Beliau bersabda: ‘Apakah kamu bersedia menjualnya dengan dua dinar, dan 
Allah akan mengampunimu?’ Jabir berkata, ‘Beliau terus saja menambah harga satu dinar 
demi satu dinar, dan di setiap penambahan satu dinar beliau mengatakan: 'Dan Allah akan 
mengampunimu', hingga mencapai dua puluh dinar. Ketika aku sampai Madinah, aku 
mengambil kepala alat penyiram dan membawanya menemui Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam,’ beliau lalu bersabda: ‘Wahai Bilal, beri dia dua puluh dinar dari harta rampasan 
perang.’ Kemudian beliau bersabda lagi: ‘Ambillah alat penyiram itu, dan bawalah kepada 
keluargamu.’” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Perdagangan, Bāb: Bonus, No. Hadits: 2196) 
 
No. 2728 
Nabi Bersabda: 

 يرٍعِبَبِ ءِاَّشلا نْمِ ارًشْعَ مِئِانَغَلْا مِسْقَ فيِ لُعَيجَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ لَاقَ جٍيدِخَ نِبْ عِفِارَ هِدِّجَ نْعَ
  يئاسنلا هجرخأ .

Artinya: Dari kakeknya yaitu Rafi' bin Khadij, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam di dalam pembagian harta rampasan perang menjadikan sepuluh kambing 
sebanding dengan satu ekor unta.” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Hewan Sembelihan, Bāb: Unta yang Memenuhi Kriteria Sembelihan, 
No. Hadits: 4315) 
 
No. 2729 
Nabi Bersabda: 

 لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ فيِ مَاعََّطلا نيِعْـَي نَوسُمِّتخَُ مْتُْـنكُ لْهَ تُلْـُق لَاقَ فىَوْأَ بيِأَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
  دواد وبأ هجرخأ .فُرِصَنْـَي َّثمُ هِيفِكْيَ امَ رَادَقْمِ هُنْمِ ذُخُأْيَـَف ءُييجَِ لُجَُّرلا نَاكَفَ برََيْخَ مَوْـَي امًاعَطَ انَْـبصَأَ

Artinya: Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata: “Aku katakan: ‘Apakah kalian membagi 
makanan menjadi lima pada zaman Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam?’ Kemudian ia 
berkata: ‘Kami pernah mendapatkan makanan pada saat perang Khaibar, dan terdapat 
seseorang yang datang dan mengambil sebagian makanan tersebut seukuran yang cukup 
baginya kemudian ia pergi.’” 
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(HR. Abu Daud, Kitāb: Jihad, Bāb: Dilarang untuk Merampas jika Makanan yang Ada di 
Wilayah Musuh Hanya Sedikit, No. Hadits: 2329) 
 
No. 2730 
Nabi Bersabda 

 سُمُلخُْا مْهُْـنمِ ذْخَؤْـُي مْلَـَف لاًسَعَوَ امًاعَطَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ نِامَزَ فيِ اومُنِغَ اشًيْجَ َّنأَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
  دواد وبأ هجرخأ .

Artinya: Dari Ibnu Umar bahwa sebuah pasukan telah mendapatkan rampasan perang pada 
zaman Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berupa makanan, serta madu dan tidak 
diambil dari mereka zakat seperlima. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jihad, Bāb: Budak Musyrikin yang Ikut Kaum Muslimin dan Masuk 
Islam, No. Hadits: 2326) 
 
No. 2731 
Nabi Bersabda: 

 اودجو ام سانلا ذخأف ملهاحر في انعقو اومز�ا املف بريخ حتف صلى الله عليه وسلم الله لوسر تدهش لاق  هنع الله يضر ىليل وبأ
 نيابرطلاو دحمأ هاور . ةاش ةرشع لكل لعجف اننيب مسقو تئفكأف رودقلا تراف نأ نم عرسأ نكي ملف فرخ نم
  حيحصلا لاجر دحمأ لاجرو ىلعي وبأ كلذكو رودقلا ءافكإو ةبهنلا راصتخ� طسولأاو يربكلا في

Abu Laila Radliyallahu ‘anhu berkata: “Aku menyaksikan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam penaklukan Khaybar, dan ketika mereka dikalahkan, kami jatuh ke dalam karung 
mereka, sehingga orang-orang mengambil apa yang mereka temukan dari demensia, dan itu 
tidak lebih cepat daripada ketika pot habis, dan mereka diberi hadiah.” 
 
No. 2732 
Nabi Bersabda: 

 وَهُـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ نَاكَ امَفَ اهَْـيلَعَ مُهَسْيُ َّثمُ ءٍازَجْأَ ةَسَخمَْ أَُّزتجَُ نمَِاغَمَلْا تُيْأَرَ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نِعَ
  تاقث هلاجر ةيقبو ، نسح هثيدحو فعض هيفو ةعيله نبا هيفو دحمأ هاور َُّيرخَتَـَي هُلَ

Artinya: Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku melihat ghanimah-ghanimah dibagi menjadi 
lima bagian kemudian ia dibagi-bagikan (kepada yang berhak), adapun bagian Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, maka beliau boleh memilih.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin Umar bin Al-Khattab Radliyallahu ta’ala ‘anhuma, No. Hadits: 5140) 
 
No. 2733 
Nabi Bersabda: 

 نَاكَ امَكَ ائًْـيشَ سِمُلخُْا نْمِ لٍفَوْـَن نيِبَلِ لاَوَ سٍشمَْ دِبْعَلِ مْسِقْـَي لمَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ مٍعِطْمُ نُبْ يرُْبَجُ
 يرَْغَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ مِسْقَ وَنحَْ سَمُلخُْا مُسِقْـَي نَاكَ رٍكْبَ َ�أَ َّنأَوَ بِلَِّطمُلْا نيِبَوَ مٍشِاهَ نيِبَلِ مُسِقْـَي
 نَاكَوَ مْهِيطِعْـُي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ امَكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بىَرْـُق يطِعْـُي نْكُيَ لمَْ هَُّنأَ
 . حيحصلا لاجر هلاجرو دحمأ هاور . هُنْمِ هِدِعْـَب نْمِ نُامَثْعُوَ مْهِيطِعْـُي هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رُمَعُ

Artinya: Jubayr bin Muth'im sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam tidak 
membagi kepada Abdu Syams, juga tidak kepada Bani Naufal dari bagian khumus (jatah 
seperlima untuk Allah dan Rasul-Nya dari ghanimah) sedikit pun, tidak sebagaimana beliau 
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membagi pada Bani Hasyim dan Bani Muthallib. Sesungguhnya Abu Bakar membaginya 
sebagaimana yang dilakukan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam namun dia tidak 
membagi kepada kerabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sebagaimana Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam memberikan kepada mereka. 'Umar Radliyallahu 'anhu 
memberi mereka dan 'Utsman juga demikian. 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Madinah, Bāb: Hadits Jubayr bin Muth'im 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 16167) 
 
No. 2734 
Nabi Bersabda: 

 هُسَرَـَفوَ امًهْسَ هَُّمأُوَ امًهْسَ يرَْبَُّزلا ىطَعْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ هِيبِأَ نْعَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ يرِْبَُّزلا نِبْ رِذِنْمُلْا نِعَ
 رقنلا نب سيقو رباج ثيدح نم ثرالحا ينمهسلاو مهسلا في جرخأو … تاقث هلاجرو دحمأ هاور . ينِْمَهْسَ
  هعفر مهلك هيرغو ةمثع بيأو دادقلماو اـبـع نباو

Artinya: Dari Al-Mundzir bin Zubayr Radliyallahu ‘anhu dari bapaknya bahwa Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam memberi Zubayr satu bagian, ibunya satu bagian, dan 
memberikan kepada kudanya dua bagian. 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga, Bāb: Musnad 
Az-Zubair bin Al 'Awwam Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 1351) 
 
No. 2735 
Nabi Bersabda: 

ُ Dَّا مَزَهَـَف سُاَّنلا ىقَـَتلْافَ ارًدْبَ هُعَمَ تُدْهِشَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ انَجْرَخَ لَاقَ تِمِاَّصلا نِبْ ةَدَابَعُ نْعَ
 هُنَوعُمَيجَْوَ هُنَووُيحَْ رِكَسْعَلْا ىلَعَ ةٌفَئِاطَ تَّْبكَأَفَ نَولُـُتقْـَيوَ نَومُزِهْـَي مْهِرíَِآ فيِ ةٌفَئِاطَ تْقَلَطَنْافَ َّودُعَلْا لىَاعَـَتوَ كَرَابَـَت
 مْهُضُعْـَب سُاَّنلا ءَافَوَ لُيَّْللا نَاكَ اذَإِ َّتىحَ ةًَّرغِ هُنْمِ ُّودُعَلْا بُيصِيُ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَبِ ةٌفَئِاطَ تْقَدَحْأَوَ
 بِلَطَ فيِ اوجُرَخَ نَيذَِّلا لَاقَوَ بٌيصِنَ اهَيفِ دٍحَلأَِ سَيْلَـَف اهَانَعْجمََوَ اهَانَـْيوَحَ نُنحَْ مَئِانَغَلْا اوعُجمََ نَيذَِّلا لَاقَ ضٍعْـَب لىَإِ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَبِ اوقُدَحْأَ نَيذَِّلا لَاقَوَ مْهُانَمْزَهَوَ َّودُعَلْا اهَْـنعَ انَْـيفَـَن نُنحَْ اَّنمِ اَِ« َّقحََِ´ مْتُسْلَ وِّدُعَلْا
 هِبِ انَلْغَـَتشْاوَ ةًَّرغِ هُنْمِ ُّودُعَلْا بَيصِيُ نْأَ انَفْخِوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَبِ انَـْقدَحْأَ نُنحَْ اَّنمِ اَِ« َّقحََِ´ مْتُسْلَ
 Dَِّا لُوسُرَ اهَمَسَقَـَف } مْكُنِيْـَب تَاذَ اوحُلِصْأَوَ Dََّا اوقَُّـتافَ لِوسَُّرلاوَ Dَِِّ لُافَـْنلأَْا لْقُ لِافَـْنلأَْا نْعَ كَنَولُأَسْيَ { تْلَزَـَنـَف

 وِّدُعَلْا ضِرْأَ فيِ رَاغَأَ اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَوَ لَاقَ ينَمِلِسْمُلْا ينَْبَ قٍاوَـَف ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 -مْهِفِيعِضَ ىلَعَ ينَنِمِؤْمُلْا ُّيوِقَ َّديرَُلِ لُوقُـَيوَ لَافَـْنلأَْا هُرَكْيَ نَاكَوَ ثَلُُّـثلا لَفَـَن سِاَّنلا َّلكُوَ اعًجِارَ لَبَـْقأَ اذَإِوَ عَبُُّرلا لَفَـَن
 ةياور فيو ، دحمأ هاور - طقف ثلثلا لوفقلا فيو عبرلا ةءادبلا في لفني ناك هنم ةجام نباو يذمترلا ىور تلق
 في انفلتخا ينح تلزن ردب باحصأ رشعم انيف :لاقف لافنلأا نع الله هحمر تماصلا نب ةدابع تلأس هدنع
 ينملسلما ينب صلى الله عليه وسلم الله لوسر همسقن صلى الله عليه وسلم الله لوسر لىإ هلعجو انيديأ نم الله هعزتناف انقلاخأ هيف تءاسو لفنلا
  تاقث ينقيرطلا لاجرو ، ءاوسلا ىلع لوقب ءارب نع

Artinya: Dari 'Ubadah bin Ash-Shamit berkata: “Kami pergi bersama Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, aku turut serta dalam Perang Badar bersama beliau. Orang-orang pun 
berhadapan lalu Allah Tabaraka wa Ta'ala mengalahkan pihak musuh. Sekelompok orang 
pergi menyusul jejak mereka untuk mengalahkan dan membunuh, kelompok itu tetap 
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bersama pasukan musuh seraya mengumpulkannya dan sekelompok lain mengelilingi 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, mereka tidak menyerang musuh. Dimalam 
harinya, saat orang-orang kembali satu sama lain, mereka yang mengumpulkan harta 
rampasan perang berkomentar: “Kamilah yang mengumpulkannya karena itu tidak boleh 
ada orang lain pun yang berhak mendapatkannya.” Sementara mereka yang keluar mencari 
musuh berkata: “Kalian tidak lebih berhak mendapatkannya dari kami, kami mengelilingi 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, kami senantiasa menjaga Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, kami khawatir beliau diserang musuh saat lengah sehingga kami 
konsentrasi menjaga beliau.” Kemudian turunlah ayat: “Mereka bertanya kepadamu tentang 
harta rampasan perang. Katakanlah: “Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan rasul, 
bertakwalah kamu kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara sesamamu.” Kemudian 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam membaginya secara rata di antara kaum muslimin. 
'Ubadah bin Ash Shamit berkata: “Bila menyerang kawasan musuh, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam memberi seperempat harta rampasan perang dan bila beliau dan semua 
orang telah kembali, beliau memberi sepertiga harta rampasan perang, beliau membenci 
harta rampasan perang dan bersabda: ‘Hendaklah kaum mukmin yang kuat mengembalikan 
kepada yang lemah.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Hadits 'Ubadah bin Ash-Shamit 
Radliyallahu ‘anhu, No. Hadits: 21699) 
 
No. 2736 
Nabi Bersabda: 

 : لاقف بىرقلا يوذ مهس هلأست ركب �أ تتأ الله لوسر تنب ةمطاف نأ اهنع الله يضر نياه مأ لىوم لحاص وبأ
 هيوهار نيا هاور . تيوم دعب مله سيل تيايح في مله بيرقلا يذ مهس “ لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم

Artinya: Abu Shalih Mawla Umm Hani Radliyallahu ‘anhu berkata bahwa Fatimah putri 
Rasulullah datang kepada Abu Bakar memintanya untuk berbagi kerabat. Dia berkata: “Saya 
mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Bagian kerabat saya adalah 
milik mereka dalam hidup saya, dan mereka tidak akan memilikinya setelah kematian 
saya.’” 
 
No. 2737 
Nabi Bersabda: 

 بُطُيخَْ وَهُوَ ةِيَبِالجَْا مِوْـَي فيِ لُوقُـَي هُنْعَ لىَاعَـَتُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نَبْ رَمَعُ تُعْسمَِ لَاقَ نيِِّزَـَيلْا يٍّسمَُ نِبْ ةَرَشَِ¤ نْعَ
ُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لِهَِْ´ ئٌدَِ� َ¤أَوَ هُمُسِقْـَيُ Dَّا لْبَ لَاقَ َّثمُ هُلَ هُسمَِاقَوَ لِامَلْا اذَلهَِ ً¤زِاخَ نيِلَعَجَ َّلجَوَ َّزعَ Dََّا َّنإِ سَاَّنلا
 تْلَاقَـَف ةَنَومُيْمَو ةََّيفِصَوَ ةَيَرِيْوَجُ َّلاإِ فٍلاَآ ةَرَشْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا جِاوَزْلأَِ ضَرَفَـَف مْهِفِرَشْأَ َّثمُ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 بيِاحَصَِْ´ ئٌدَِ� نيِّإِ لَاقَ َّثمُ رُمَعُ َّنهُـَنْـيـَب لَدَعَـَف انَـَنْـيـَب لُدِعْـَي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِ ةُشَئِاعَ
 فٍلاَآ ةَسَخمَْ مْهُْـنمِ رٍدْبَ بِاحَصْلأَِ ضَرَفَـَف مْهِفِرَشْأَ َّثمُ ً¤اوَدْعُوَ امًلْظُ َ¤رَِ�دِ نْمِ انَجْرِخْأُ َّ¤إِفَ ينَلَِّولأَْا نَيرِجِاهَمُلْا
 هِبِ عَرَسْأَ ةِرَجْلهِْا فيِ عَرَسْأَ نْمَوَ لَاقَ فٍلاَآ ةَثَلاَثَ ادًحُأُ دَهِشَ نْمَلِوَ فٍلاَآ ةَعَـَبرْأَ رِاصَنْلأَْا نْمِ ارًدْبَ دَهِشَ نَاكَ نْمَلِوَ
 دِيلِوَلْا نِبْ دِلِاخَ نْمِ مْكُيْلَإِ رُذِتَعْأَ نيِّإِوَ هِتِلَحِارَ خَانَمُ َّلاإِ لٌجُرَ َّنمَولُـَي لاَفَ ءُاطَعَلْا هِبِ أَطَبْأَ ةِرَجْلهِْا فيِ أَطَبْأَ نْمَوَ ءُاطَعَلْا
 تُرَّْمأَوَ هُتُعْزَـَنـَف ةِنَاسََّللا اذَوَ فِرََّشلا اذَوَ سِأْبَلْا اذَ ىطَعْأَفَ نَيرِجِاهَمُلْا ةِفَعَضَ ىلَعَ لَامَلْا اذَهَ سَبِيحَْ نْأَ هُتُرْمَأَ نيِّإِ
 لاًمِاعَ تَعْزَـَن دْقَلَ بِاَّطلخَْا نَبْ رُمَعُ َ� تَرْذَعْأَ امَ Dَِّاوَ ةِيرَغِمُلْا نِبْ صِفْحَ نُبْ ورِمْعَ وبُأَ لَاقَـَف حِاَّرلجَْا نَبْ ةَدَيْـَبعُ َ�أَ
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 هُبَصَنَ ءًاوَلِ تَعْضَوَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هَُّلسَ افًْـيسَ تَدْمَغَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُلَمَعْـَتسْا
 ةِبَارَقَلْا بُيرِقَ كََّنإِ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ لَاقَـَف مِّعَلْا نَبْا تَدْسَحَوَ مَحَِّرلا تَعْطَقَ دْقَلَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ
 دحمأ هاور  . كَمِّعَ نِبْا نْمِ بٌضَغْمُ نِّسِّلا ثُيدِحَ

Artinya: Dari Nasyirah bin Sumay Al-Yazani berkata: “Saya telah mendengar 'Umar bin 
Khattab Radliyallahu 'anhu pada Peristiwa Hudaibiyah, berkhotbah di hadapan manusia. 
Allah Azza wa Jalla telah menjadikanku penjaga harta ini dan yang berhak untuk 
membagikannya.” Lalu berkata: “Sungguh Allah-lah yang membaginya, saya memulai 
pembagian ini untuk keluarga Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, selanjutnya yang terdekat 
dengan mereka.” Dia pun lantas membagi untuk para istri Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam sebesar sepuluh ribu kecuali Juwairiyah, Shafiyyah, dan Maimunah. Kata Aisyah, 
“Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, berbuat adil terhadap kami, 'Umar pun 
membaginya dengan adil.” Lalu dia berkata: “Saya akan membaginya kepada para 
sahabatku dari kalangan Muhajirin generasi pertama, karena kami telah diusir dari rumah-
rumah karena dizalimi dan dimusuhi. Diikuti orang yang terdekat dengan mereka. Mula-
mula dia membagi kepada pengikut Perang Badar, mereka mendapatkan lima ribu. Dan 
Kaum Ansar yang mengikuti Perang Badar, mendapatkan empat ribu. Orang yang ikut pada 
Perang Uhud mendapatkan tiga ribu.” ('Umar Radliyallahu 'anhu) berkata: “Siapa yang 
dahulu bersegera dalam berhijrah, dia mendapatkan pemberian lebih cepat dari yang 
berhijrah setelahnya. Maka janganlah ada yang mencela kecuali karena sesuatu dalam pelana 
kudanya, saya memohon ampun atas apa yang saya lakukan terhadap Khalid bin Walid, 
karena saya memerintahkannya untuk menahan semua harta ini untuk kalangan yang lemah 
dari kaum Muhajirin, tapi dia malah memberikan harta ini kepada orang yang mempunyai 
kekuatan, kemuliaan, dan yang fasih bicara, sehingga saya memecatnya lalu saya angkat 
Abu 'Ubaydah bin Al Jarrah sebagai pimpinan.” Lalu 'Amr bin Hafsh bin Al Mughirah 
berkata: “Demi Allah, wahai 'Umar bin Al-Khattab, engkau tidak bisa beralasan, karena 
kamu telah memecat pekerja yang telah diangkat oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam, kamu telah menyarungkan kembali pedang yang telah Rasulullah Shallallahu 
'alaihi Wasallam menghunuskannya, kamu telah mencabut bendera yang telah ditancapkan 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, kamu telah memutus silaturahmi dan kamu dengki 
kepada anak pamanku.” 'Umar bin Khattab berkata: “Sesunguhnya kamu orang yang dekat 
persaudarannya, masih muda umurnya, kamu marah atas apa yang telah menimpa 
sepupumu” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Makkah, Bāb: Hadits Abu 'Amru bin Hafsh bin Al 
Mughirah Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 15340) 
 
No. 2738 
Nabi bersabda: 

 ةراجح انيأر ام انلقن زوج اهيف ةنيفس اذإف ةلبلاا انحتفف ناوزغ نب ةبتع عم ¤وزغ لاق الله هحمر يرمع نب دلاخ
 هلاجرو نيابرطلا هاور . لكأنف رسكن انلعجف مسد اذه لاقف اهلكأف اهرسكف ةزوج ذخأف هذه نم ءاوتسا دشأ
  حيحصلا لاجر

Artinya: Khalid bin Omair Radliyallahu ‘anhu  berkata: “Kami menyerbu bersama Utbah 
bin Ghazwan, lalu kami membuka unta, dan di dalamnya ada kapal.” Dia berkata: “Ini 
gemuk, jadi dia membuat kami istirahat dan makan.” 
 
 



 

1042 
 

No. 2739 
Nabi bersabda: 

 ادممح ىقلأ تىح كلذ نوكي لاو نييد نع نيولزنتسپ نأ نوديري اـماوـقأ نإ : لاق هنع الله يضر دـيـبـع نب ةلاضف
 سخم ، سملخا هـيـف بجو دقف ةـضـفوأ بهذب مورلا ضر´ بيصأ امم انلع وأ اًماعط ع� نم ، هباحصأو صلى الله عليه وسلم
  تاقث هلاجرو نيابرطلا هاور .  ينملسلما مهسو الله

Artinya: Fadala bin Ubayd Radliyallahu 'anhu dengan dia, berkata: “Orang-orang ingin 
Anda untuk menghapus saya dari agama saya, dan itu tidak akan sampai saya bertemu 
Muhammad, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dan para sahabatnya. Siapa pun yang menjual 
makanan atau publik yang memiliki telah menderita di tanah Romawi untuk emas atau 
perak, maka seperlima diperlukan, seperlima dari Tuhan dan bagian Muslim.” 
 
No. 2740 
Nabi bersabda: 

 دارأف اورهظف رس� نب رامع مهيلعو ةفوكلا لهأ مهدمأف دنوا� اوزغ ةرصبلا لهأ نأ الله هحمر باهش نب قراط
 نأ ديرت عدجلأا دبعلا اهيأ دراطع نيب نم وأ ميتم نيب نم لجر لاقف ةفوكلا لهلأ اومسقيلا نأ ةرصبلا لهأ
 نأ بتكف رمع لىإ بتكف تببس نيذأ يرخ : لاقف صلى الله عليه وسلم الله لوسر عم تعدج هنذأ تناكو انمئانغ في انكرشت
  حيحصلا لاجر هلاجرو نيابرطلا هاور . ةعقرلا دهش نلم ةمينغلا

Artinya: Tariq bin Shihab, semoga Allah merahmatinya, mengatakan bahwa orang-orang 
Basra menyerang Nahawand, maka orang-orang Kufah mendukung mereka dan Ammar bin 
Yasir mendukung mereka. Seorang laki-laki dari Bani Tamim atau dari Bani Merkurius 
berkata, “Wahai hamba yang paling licik, anda ingin berbagi rampasan kami dengan kami, 
dan telinganya dipotong dengan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam.” Dia berkata: 
“Sebaik-baik telingaku, aku sebabkan, maka dia menulis kepada Umar, maka dia menulis 
bahwa jarahan itu untuk orang yang menyaksikan tambalan itu.” 
 
No. 2741 
Nabi bersabda: 

 حتفي نأ لبق دممح ناسل ىلع ءيفلا اذه الله مسق دقل ، هيرغ هلإ لا يذلا اللهو : لاق هنع الله يضر الله دبع
  رمع بيأ نبا هاور . مورلاو سراف

Artinya: Abdullah Radliyallahu ‘anhu  berkata: “Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain 
Allah, sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala telah memberikan/menentukan 
pembagian harta rampasan perang melalui lisan Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam sebelum kemenangan kerajaan Persia dan Roma.  
 
No. 2742 
Nabi bersabda: 

 بىَرْقُلْا يذِ مِهْسَ نْعَ هُلُأَسْيَ سٍاَّبعَ نِبْا لىَإِ لَسَرْأَ يرِْبَُّزلا نِبْا ةِنَْـتفِ فيِ َّجحَ ينَحِ َّيرِورُلحَْا ةَدَنجَْ َّنأَ زَمُرْهُ نُبْ دُيزِيَ 
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مْلهَُ هُمَسَقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بىَرْقُلِ سٍاَّبعَ نُبْا لَاقَ هُارَـَت نْمَلِ لُوقُـَيوَ
  دواد بيأ ةياور هذه هُلَـَبقْـَن نْأَ انَْـيـَبأَوَ هِيْلَعَ هَُ¤دْدَرَـَف انَقِّحَ نَودُ هُانَـْيأَرَ اضًرْعَ كَلِذَ نْمِ انَْـيلَعَ ضَرَعَ رُمَعُ نَاكَ دْقَوَ

Artinya: Yazid bin Hurmuz, bahwa Najdah Al-Haruri ketika berhaji disaat terjadinya fitnah 
terhadap Ibnu Az-Zubair, ia mengirimkan surat kepada Ibnu Abbas, bertanya kepadanya 
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mengenai saham kaum kerabat, ia berkata: “Untuk siapakah menurutmu?” Ibnu Abbas 
berkata: “Untuk kerabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam telah membagikan kepada mereka.” Dan Umar telah menawarkan kepada 
kami dari saham tersebut, dan kami melihat saham tersebut bukan hak kami. Kemudian kami 
mengembalikannya dan kami menolak untuk menerimanya. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Penjelasan tentang Tempat-
Tempat Pendistribusian Bagian Seperlima dan Saham Dzi Qurba,  No. Hadits: 2589) 
 

 وَهُوَ وَهُ نْمَلِ بىَرْقُلْا يذِ مِهْسَ نْعَ نيِلُأَسْتَ تَبْـَتكَ هِيْلَإِ تُبْـَتكَ ةَدَنجَْ لىَإِ سٍاَّبعَ نِبْا بَاتَكِ : لاق يئاسنلا ةياور فيو
 َّلاإِ انَْـيـَبأَفَ انَمِرِاغَ نْعَ هُنْمِ يَضِقْـَيوَ انَلَئِاعَ هُنْمِ يَذِيحُْوَ انَيمَِّأَ هُنْمِ حَكِنْـُي نْأَ لىَإِ َ¤اعَدَ رُمَعُ نَاكَ دْقَوَ تِيْـَبلْا لَهْأَ انَلَ
 هِيْلَعَ هُانَكْترََفَ كَلِذَ بىَأَوَ انَلَ هُمَلِّسَيُ نْأَ

Artinya: “Engkau telah menulis surat kepadaku menanyakan mengenai saham kaum kerabat, 
untuk siapa saham tersebut?”, “Saham tersebut untuk kami ahli bait. Dahulu Umar mengajak 
kami agar ia menikahkan janda kami dan memberi sebagian rampasan perang kepada orang 
miskin kami, serta membayar utang orang yang memberi utang di antara kami, kemudian 
kami menolak kecuali ia menyerahkannya kepada kami. Namun ia menolak sehingga kami 
meninggalkannya seperti itu.” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Pembagian fai, Bāb: Bab, No. Hadits: 4065 ) 
 
No. 2743 
Nabi bersabda: 

 لىَإِ اوبُـَتكَ شٍيْرَـُق رَاَّفكُ َّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ نْمِ لٍجُرَ نْعَ كٍلِامَ نِبْ بِعْكَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ
 ةِعَـْقوَ لَبْـَق ةِنَيدِمَلِْ� ذٍئِمَوْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَوَ جِرَزْلخَْاوَ سِوْلأَْا نْمِ نíََوْلأَْا هُعَمَ دُبُعْـَي نَاكَ نْمَوَ بيٍَّأُ نِبْا
 مْكُتَلَتِاقَمُ لَتُقْـَن َّتىحَ انَعِجمََِْ´ مْكُيْلَإِ َّنيرَسِنَلَ وْأَ هَُّنجُرِخْتُلَ وْأَ هَُّنلُتِاقَـُتلَ Dَِِّ� مُسِقْـُن َّ¤إِوَ انَـَبحِاصَ مْتُـْيوَآ مْكَُّنإِ رٍدْبَ
ُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لِاتَقِلِ اوعُمَتَجْا نíَِوْلأَْا ةِدَبَعَ نْمِ هُعَمَ نَاكَ نْمَوَ بيٍَّأُ نَبْ Dَِّا دَبْعَ كَلِذَ غَلَـَب اَّملَـَف مْكُءَاسَنِ حَيبِتَسْنَوَ
 تْنَاكَ امَ غَلِابَمَلْا مْكُنْمِ شٍيْرَـُق دُيعِوَ غَلَـَب دْقَلَ لَاقَـَف مْهُـَيقِلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا كَلِذَ غَلَـَب اَّملَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 بيَِِّّنلا نْمِ كَلِذَ اوعُسمَِ اَّملَـَف مْكُنَاوَخْإِوَ مْكُءَانَـْبأَ اولُتِاقَـُت نْأَ نَودُيرِتُ مْكُسَفُـْنأَ هِبِ اودُيكِتَ نْأَ نَودُيرِتُ اَّممِ رَـَثكَِْ´ مْكُدُيكِتَ

 لُهْأَ مْكَُّنإِ دِوهُـَيلْا لىَإِ رٍدْبَ ةِعَـْقوَ دَعْـَب شٍيْرَـُق رُاَّفكُ تْبَـَتكَفَ شٍيْرَـُق رَاَّفكُ كَلِذَ غَلَـَبـَف اوقَُّرفَـَت مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 يَهِوَ ءٌيْشَ مْكُئِاسَنِ مِدَخَ ينَْبَوَ انَـَنْـيـَب لُويحَُ لاَوَ اذَكَوَ اذَكَ َّنلَعَفْـَنلَ وْأَ انَـَبحِاصَ َّنلُتِاقَـُتلَ مْكَُّنإِوَ نِوصُلحُْاوَ ةِقَلْلحَْا
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ اولُسَرْأَفَ رِدْغَلِْ� يرِضَِّنلا ونُـَب تْعَجمَْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا مُُْ«اتَكِ غَلَـَب اَّملَـَف لُيخِلاَلخَْا
 فِصَنْمَلْا نِاكَبمَِ يَقِتَلْـَن َّتىحَ ابرًْحَ نَوثُلاَثَ اَّنمِ جْرُخْيَلْوَ كَبِاحَصْأَ نْمِ لاًجُرَ ينَثِلاَثَ فيِ انَْـيلَإِ جْرُخْا مََّلسَوَ هِيْلَعَ
ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ مْهِيْلَعَ ادَغَ دُغَلْا نَاكَ اَّملَـَف مْهُبرََخَ َّصقَـَف كَبِ اَّنمَآ كَبِ اونُمَآوَ كَوقَُّدصَ نْإِفَ كَنْمِ اوعُمَسْيَـَف
 هُوطُعْـُي نْأَ اوْـَبأَفَ هِيْلَعَ نيِودُهِاعَـُت دٍهْعَبِ َّلاإِ يدِنْعِ نَونُمÕََْ لاَ Dَِّاوَ مْكَُّنإِ مْلهَُ لَاقَـَف مْهُرَصَحَفَ بِئِاتَكَلِْ� مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 هُودُهِاعَـُي نْأَ لىَإِ مْهُاعَدَوَ يرِضَِّنلا نيِبَ كَرَـَتوَ بِئِاتَكَلِْ� ةَظَيْرَـُق نيِبَ ىلَعَ دُغَلْا ادَغَ َّثمُ كَلِذَ مْهُمَوْـَي مْهُلَـَتاقَـَف ادًهْعَ
 يرِضَِّنلا ونُـَب تْلَجَفَ ءِلاَلجَْا ىلَعَ اولُزَـَن َّتىحَ مْهُلَـَتاقَـَف بِئِاتَكَلِْ� يرِضَِّنلا نيِبَ ىلَعَ ادَغَوَ مْهُْـنعَ فَرَصَنْافَ هُودُهَاعَـَف
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَلِ يرِضَِّنلا نيِبَ لُنخَْ نَاكَفَ اهَبِشَخَوَ مßِِْويُـُب بِاوَـْبأَوَ مْهِتِعَتِمْأَ نْمِ لُبِلإِْا تَّْلـَقأَ امَ اولُمَتَحْاوَ
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 لاَوَ لٍيْخَ نْمِ هِيْلَعَ مْتُفْجَوْأَ امَفَ مْهُْـنمِ هِلِوسُرَ ىلَعَُ Dَّا ءَافَأَ امَوَ { لَاقَـَف اَِ« هَُّصخَوَ اهََّ�إُِ Dَّا هُاطَعْأَ ةًَّصاخَ مََّلسَوَ
 ينِْلَجُرَلِ اهَْـنمِ مَسَقَوَ مْهُـَنْـيـَب اهَمَسَقَوَ نَيرِجِاهَمُلْلِ اهَرَـَثكْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ىطَعْأَفَ لٍاتَقِ يرِْغَبِ لُوقُـَي } بٍاكَرِ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ ةُقَدَصَ اهَْـنمِ يَقِبَوَ اهمَِيرِْغَ رِاصَنْلأَْا نْمِ دٍحَلأَِ مْسِقْـَي لمَْ ةٍجَاحَ يوِذَ َ¤اكَوَ رِاصَنْلأَْا نْمِ
  دواد وبأ هجرخأ .اهَْـنعَُ Dَّا يَضِرَ ةَمَطِافَ نيِبَ يدِيْأَ فيِ تيَِّلا مََّلسَوَ

Artinya: Abdurrahman bin Ka'b bin Malik, dari seorang sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, bahwa orang-orang kafir Quraisy telah menulis surat kepada Ubay dan orang-
orang yang menyembah berhala bersamanya dari kalangan Aus serta Khazraj. Sementara 
pada saat itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam berada di Madinah sebelum terjadi 
perang Badr: “Sesungguhnya kalian telah melindungi sahabat kami, dan kami bersumpah 
dengan nama Allah, sungguh kalian memeranginya atau kalian mengeluarkannya atau kami 
akan menuju kepada kalian dengan seluruh kami hingga kami bunuh orang yang berperang 
di antara kalian dan kami akan menawan wanita-wanita kalian.” Kemudian tatkala hal 
tersebut sampai kepada Abdullah bin Ubay dan orang-orang yang bersamanya dari kalangan 
para penyembah berhala, mereka berkumpul untuk memerangi Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam. Kemudian tatkala hal tersebut sampai kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
maka beliau menemui mereka dan berkata: “Sungguh ancaman orang-orang Quraisy kepada 
kalian telah sampai pada tempat yang belum pernah menipu kalian melebihi apa yang kalian 
inginkan untuk menipu diri kalian sendiri. Kalian hendak memerangi anak-anak kalian serta 
saudara-saudara kalian.” Kemudian tatkala mereka mendengar hal tersebut dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, mereka bubar. Kemudian hal tersebut sampai kepada orang-
orang kafir Quraisy, lalu orang-orang Kafir Quraisy setelah Perang Badar menulis surat 
kepada orang-orang Yahudi: “Sesungguhnya kalian adalah para pemilik senjata dan 
benteng, sesungguhnya kalian akan memerangi sahabat kami atau kami akan melakukan 
demikian dan demikian dan tidak ada sesuatupun yang menghalangi antara kami dan 
khadam wanita-wanita kalian -yaitu gelang kaki mereka.” Kemudian tatkala surat mereka 
telah sampai kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, Bani Nadhir bertekat untuk 
berkhianat, kemudian mereka mengirimkan utusan kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, mereka mengatakan: “Keluarlah kepada kami bersama tiga puluh orang di antara 
para sahabatmu dan di antara kami akan keluar tiga puluh ulama hingga kita bertemu di 
tempat pertengahan, kemudian mereka mendengar darimu. Seandainya mereka 
membenarkanmu dan beriman kepadamu maka kami akan beriman.” Kemudian beliau 
menceritakan berita mereka. Kemudian pada keesokan hari beliau pergi kepada mereka 
dengan beberapa pasukan, kemudian beliau mengepung mereka dan berkata kepada mereka: 
“Sesungguhnya kalian demi Allah, tidak akan aman di sisiku kecuali dengan perjanjian yang 
kalian berikan kepadaku.” Kemudian mereka menolak untuk memberikan perjanjian kepada 
beliau. Maka beliau memerangi mereka pada hari itu. kemudian keesokannya beliau pergi 
kepada Bani Quraizhah dengan beberapa pasukan dan membiarkan Bani Nazhir, dan beliau 
menyeru mereka agar memberikan perjanjian kepada beliau, kemudian mereka memberikan 
perjanjian kepadanya. Kemudian beliau pergi dari mereka dan menuju kepada Bani Nadhir 
dengan beberapa pasukan kemudian memerangi mereka hingga keluar dari negeri, maka 
mereka keluar dan membawa apa yang mampu dibawa unta berupa barang-barang dan pintu 
rumah mereka serta kayunya. Pohon kurma Bani Nadhir adalah khusus untuk Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, Allah memberikan dan mengkhususkannya kepada beliau. 
Allah berfirman: “Dan apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan 
seekor kudapun dan (tidak pula) seekor untapun.” Yaitu tanpa peperangan, kemudian Nabi 
memberikan sebagian besar kepada orang-orang Muhajirin dan membagikan di antara 
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mereka serta kepada dua orang Ansar membutuhkan, beliau tidak membagikan kepada 
seorangpun dari kalangan Ansar selain mereka berdua. Dan tersisa darinya sedekah 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang ada di tangan anak-anak Fatimah 
Radliyallahu 'anha. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Berita dari Bani Nadhir, No. 
Hadits: 2610) 

b. Keadilan dalam Distribusi 
 
No. 2744 
Nabi Bersabda: 

 وَهُوَ ةِرَصِيْوَلخُْا وذُ هõَُأَ امًسْقَ مُسِقْـَي وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دَنْعِ نُنحَْ انَْـيـَب لَاقَ َّيرِدْلخُْا دٍيعِسَ َ�أَ َّنأَ
 لْدِعْأَ لمَْ نْإِ لُدِعْـَي نْمَوَ كَلَـْيوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لْدِعْا Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مٍيتمَِ نيِبَ نْمِ لٌجُرَ
 لَاقَ هُقَـُنعُ بْرِضْأَ هِيفِ ليِ نْذَئْا Dَِّا لَوسُرَ َ� هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ لَاقَـَف لْدِعْأَ لمَْ نْإِ تُرْسِخَوَ تُبْخِ دْقَ
  ... هُعْدَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ

Artinya: Bahwa Abu Sa'id Al-Khudri berkata: “Ketika kami berada di sisi Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang sedang membagikan (harta ghanimah), tiba-tiba beliau 
didatangi seorang laki-laki dari Bani Tamim dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, berlaku 
adillah.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam-pun bersabda: ‘Celaka kamu, siapakah 
lagi yang akan berlaku adil kalau tidak berlaku adil. Sungguh, aku telah merugi sekiranya 
aku tidak berlaku adil.’ Maka Umar bin Khattab Radliyallahu ‘anhu berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, izinkanlah aku untuk menebas lehernya.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: “Tinggalkanlah ia ...” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Khawarij dan Sifatnya, No. Hadits: 1765) 
 

 نِمَيَلِْ� وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ ٌّيلِعَ ثَعَـَب لَاقَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ مٍعْـُن بيِأَ نِبْا نْعَ هِيبِأَ نْعَ 
 ينَْبَوَ يِّرِازَفَلْا رٍدْبَ نِبْ ةَنَْـيـَيعُ ينَْبَوَ عٍشِامجَُ نيِبَ دِحَأَ َّثمُ يِّلِظَنْلحَْا سٍبِاحَ نِبْ عِرَـْقلأَْا ينَْبَ اهَمَسَقَـَف اهَتِبَرْـُت فيِ ةٍبَْـيهَذُبِ
 شٌيْرَـُق تْبَضِغَـَف لَاقَ نَاهَْـبـَن نيِبَ دِحَأَ َّثمُ يِّئِاَّطلا لِيْلخَْا دِيْزَ ينَْبَوَ بٍلاَكِ نيِبَ دِحَأَ َّثمُ يِّرِمِاعَلْا ةَثَلاَعُ نِبْ ةَمَقَلْعَ
 َّثكَ ينِْتَـَنجْوَلْا ئَتَِ¤ ينِْنَْـيعَلْا رَئِاغَ لٌجُرَ لَبَـْقأَفَ مْهُفَُّلÕََأَ اََّنمإِ لَاقَـَف انَعُدَيَوَ دٍنجَْ لِهْأَ دَيدِانَصَ يطِعْـُي اولُاقَوَ رُاصَنْلأَْاوَ
 نيِونُمÕََْ لاَوَ ضِرْلأَْا لِهْأَ ىلَعَ نيِنُمÌََْأَ هُتُْـيصَعَ اذَإِ Dََّا عْطِيُ نْمَ لَاقَ Dََّا قَِّتا دَُّممحَُ َ� لَاقَـَف سِأَّْرلا قَولُمحَْ ةِيَحْلِّلا
 زُوِايجَُ لاَ نَآرْقُلْا نَوءُرَقْـَي نَوجُرُيخَْ امًوْـَق اذَهَ ئِضِئْضِ نْمِ َّنإِ لَاقَ َّلىوَ اَّملَـَف هُعَـَنمَفَ هُلَْـتـَق مِوْقَلْا نْمِ لٌجُرَ لَأَسَفَ

 مْهُـُتكْرَدْأَ َ¤أَ نْئِلَ نíَِوْلأَْا لَهْأَ نَوعُدَيَوَ مِلاَسْلإِْا لَهْأَ نَولُـُتقْـَي ةَِّيمَِّرلا نْمِ مِهَّْسلا قَورُمُ نِيدِّلا نْمِ نَوقُرُيمَْ مْهُرَجِانَحَ
 دٍاعَ لَتْـَق مْهَُّـنلَـُتـْقلأََ

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata: “Ali mengirim seseorang kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam sedangkan ia berada di Yaman membawa emas yang masih 
dalam tanahnya, kemudian beliau membaginya antara Al-Aqra` bin Habis Al-Hanzhali 
kemudian salah seorang dari Bani Mujasyim dan antara 'Uyainah bin Badr Al-Fazari dan 
'Alqamah bin 'Ulatsah Al-'Amiri, kemudian salah seorang dari Bani Kilab dan antara Zaid 
Al-Khail Ath-Thai, kemudian salah seorang dari Bani Nabhan. Abu Sa'id berkata: 
‘Kemudian orang-orang Quraisy dan Ansar marah dan berkata: beliau memberikan kepada 
pembesar-pembesar Najed dan meninggalkan kita.’ Maka beliau bersabda: ‘Sesungguhnya 
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saya melunakkan hati mereka.’ Kemudian terdapat seorang laki-laki yang cekung matanya, 
bagian atas pipinya menonjol, lebat jenggotnya, dan gundul rambutnya, kemudian ia 
berkata: ‘Wahai Muhammad, bertakwalah kepada Allah!’ Beliau bersabda: ‘Siapakah yang 
taat kepada Allah apabila aku durhaka kepadaNya? Apakah Dia mempercayaiku atas 
penduduk bumi dan kalian tidak mempercayaiku?’ kemudian terdapat seseorang dari orang-
orang tersebut yang meminta untuk membunuhnya. Lalu beliau melarangnya, kemudian 
setelah ia pergi beliau bersabda: ‘Sesungguhnya dari keturunan orang ini akan ada orang-
orang yang keluar membaca Al-Qur'an dan tidak melewati tenggorokan mereka, mereka 
melesat dari agama seperti melesatnya anak panah dari busur. Mereka akan membunuh 
orang Islam, dan membiarkan penyembah berhala, sungguh apabila aku menjumpai mereka 
niscaya akan aku perangi mereka seperti membunuh kaum 'Ad.’” 
(HR. An-Nasa’i, No. 4032 Kitāb: Kesucian Darah, Bāb: Yang Menghunuskan Pedang 
Lantas Mengayunkan Ke Tengah-Tengah Manusia) 
 
No. 2745 
Nabi Bersabda: 

 بِنْجَ نْمِ ةًرَـَبوَ ذَخَأَ مََّلسَ اَّملَـَف مِنَغْمَلْا نْمِ يرٍعِبَ لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ انَبِ ىَّلصَ لَاقَ ةَسَبَعَ نَبْ ورَمْعَ
  دواد وبأ هجرخأ . مْكُيفِ دٌودُرْمَ سُمُلخُْاوَ سُمُلخُْا َّلاإِ اذَهَ لُثْمِ مْكُمِئِانَغَ نْمِ ليِ ُّليحَِ لاَوَ لَاقَ َّثمُ يرِعِبَلْا

Artinya: 'Amr bin 'Abasah, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam melakukan 
salat bersama kami menghadap ke unta yang merupakan sebagian dari rampasan perang, 
kemudian beliau mengucapkan salam dan mengambil satu helai rambut dari sisi unta 
tersebut, kemudian beliau berkata: ‘Dan tidak halal bagiku dari rampasan perang kalian 
seperti ini kecuali seperlima dan seperlima dikembalikan kepada kalian.’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jihad, Bāb: Imam Mengkhususkan Sesuatu untuk Dirinya dari Harta 
Rampasan, No. Hadits: 2374) 
 
No. 2746 
Nabi Bersabda: 

 امَوَ مْكُنْمِ ءِيْفَلْا اذََِ« َّقحََِ´ َ¤أَ امَ لَاقَـَف ءَيْفَلْا امًوْـَي بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ رَكَذَ لَاقَ نíَِدَلحَْا نِبْ سِوْأَ نِبْ كِلِامَ نْعَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ مِسْقَوَ َّلجَوَ َّزعَ Dَِّا بِاتَكِ نْمِ انَلِزِانَمَ ىلَعَ َّ¤أَ َّلاإِ دٍحَأَ نْمِ هِبِ َّقحََِ´ اَّنمِ دٌحَأَ
  دواد وبأ هجرخأ . هُتُجَاحَوَ لُجَُّرلاوَ هُلُايَعِوَ لُجَُّرلاوَ هُؤُلاَبَوَ لُجَُّرلاوَ هُمُدَقِوَ لُجَُّرلافَ

Artinya: Dari Malik bin Aus bin Al-Hadatsan, ia berkata: “Pada suatu hari Umar 
menyebutkan fai, kemudian ia berkata: ‘Aku bukanlah orang yang lebih berhak terhadap fai 
ini daripada kalian, dan tidak ada seorang pun di antara kita yang lebih berhak terhadapnya 
dari pada orang yang lain, hanya saja kita berada pada posisi yang telah dijelaskan dari Kitāb 
Allah Azza wa Jalla serta pembagian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Maka 
seseorang bagiannya sesuai dengan cepatnya ia masuk Islam, dan seseorang bagiannya 
sesuai dengan musibah yang menimpanya, sesuai dengan orang yang menjadi 
tanggungannya dan seseorang bagiannya sesuai dengan kebutuhannya.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pajak, Kepemimpinan, dan Fai, Bāb: Kewajiban untuk Memenuhi 
Urusan Masyarakat dan Melayani Mereka, No. Hadits: 2561) 
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c. Sanksi-sanksi 
 
No. 2747 
Nabi bersabda: 

 لاإ ةسملخا هجرخأ . هُبُلَسَ هُلَـَف ةٌنَيِّـَب هِيْلَعَ هُلَ لاًيتِقَ لَتَـَق نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَدَاتَـَق بيِأَ نْعَ
 . يئاسنلا

Artinya: Dari Abu Qatadah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Barang siapa yang membunuh (musuh) dan mempunyai bukti atas pembunuhannya, maka 
ia berhak mendapatkan salb (harta milik) orang yang dibunuhnya.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Ekspedisi, Bāb: Siapa yang Membunuh, Baginya Rampasannya, No. 
Hadits: 1487) 

d. Harta Rampasan Perang (Anfāl) 
 
No. 2748 
Allah SWT berfirman dalam Surah Ali Imran (3), ayat 161:  

 ١٦١ - نَوْمُلَظْيُ لاَ مْهُوَ تْبَسَكَ اَّم سٍفْـَن ُّلكُ فىّٰوَـُت َّثمُ ۚ ةِمَيٰقِلْا مَوْـَي َّلغَ ابمَِ تÌَِْ لْلُغَّْـي نْمَوَۗ َّلغَُّـي نْاَ بيٍِّنَلِ نَاكَ امَوَ
Artinya: Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam urusan harta rampasan perang). 
Barang siapa berkhianat, niscaya pada hari kiamat dia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu. Kemudian setiap orang akan diberi balasan yang sempurna sesuai 
dengan apa yang dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi. (Surat Al-Imran ayat 161) 
 
No. 2749 
Nabi Bersabda 

 مْهِسِفُـْنلأَِ َ�ارََّسلا نْمِ ثُعَْـبـَي نْمَ ضَعْـَب لُفِّـَنـُي نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 . دواد وبأو أطولماو ملسمو يراخبلا هجرخأ. شِيْلجَْا ةَِّماعَ مِسْقِ ىوَسِ ةًَّصاخَ

Artinya: Dari Ibnu 'Umar Radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam memberi nafal (tambahan spesial) sebagian pasukan sariyah yang beliau berikan 
khusus untuk mereka sebagai disamping hak mereka sebagai pasukan secara umum. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Bagian Seperlima, Bāb: Dalil bahwa Bagian Seperlima (Khumus) 
untuk Kepentingan Kaum Muslimin, No. Hadits: 2902) 
 

  بجاو هلك كلذ في سملخاو : ةياور في داز

 لبلإا نم « فراشلاو فراش نيباصأف ، سملخا نم انيبصت ىوس ، لاقن صلى الله عليه وسلم الله لوسر انلقن : لاق ةياور فيو
 ٢٦٩٢ مقر صنلا رظنا - . ٢٦٣٦ مقر صنلا رظنا  - يربكلا نسلما : »

Artinya: Dia menambahkan dalam sebuah riwayat: “Yang kelima dari semuanya itu wajib. 
Dan dalam sebuah narasi, dia berkata: ‘Kami mengirimkan Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, tidak termasuk salah satu dari lima jarum suntik, dan Sharf dan Sharif ‘unta’ 
memukul saya: orang tua.” (-lihat teks No. 2636. Lihat teks No. 2692) 
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5. Distribusi Harta Zakat 

a. Distribusi Harta Zakat Berdasarkan Teks Umum dan Pembatasannya 
 
No. 2750 
Allah Berfirman dalam Surah At-Taubah ayat 60: 

 ٦٠ ةبوتلا ةروس

 لِۗيْبَِّسلا نِبْاوَ Dِّٰا لِيْبِسَ فيِْوَ ينَْمِرِاغَلْاوَ بِاقَرِّلا فىِوَ مُُْ«وْلُـُق ةِفََّلؤَمُلْاوَ اهَْـيلَعَ ينَْلِمِاعَلْاوَ ينِْكِسٰمَلْاوَ ءِاۤرَقَفُلْلِ تُقٰدََّصلا اََّنماِ
 ٦٠ - مٌيْكِحَ مٌيْلِعَ Dُّٰاوَۗ Dِّٰا نَمِّ ةًضَيْرِفَ

Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil 
zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk 
(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 
 
No. 2751 
Allah Berfirman dalam Surah At-Taubah ayat 58: 

 ٥٨ ةبوتلا ةروس

 ٥٨ - نَوْطُخَسْيَ مْهُ اذَاِ آهَْـنمِ اوْطَعْـُي َّْلم نْاِوَ اوْضُرَ اهَْـنمِ اوْطُعْاُ نْاِفَ تِۚقٰدََّصلا فىِ كَزُمِلَّْـي نَّْم مْهُْـنمِوَ
Artinya: Dan di antara mereka ada yang mencelamu tentang (pembagian) sedekah (zakat): 
jika mereka diberi bagian, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi bagian, tiba-
tiba mereka marah. 
  
No. 2752 
Nabi bersabda: 

 يرٌمِأَ ةِفَوكُلِْ� نَاكَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ نْمِ لٍجُرَ نْعَ ثُدِّيحَُ يرِخِّشِّلا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نَبْ فَرِّطَمُ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِبِ مَاقَ كَلِذَبِوَ ةًنَْـتفِ هِكِاسَمْإِ فيِوَ ةًنَْـتفِ لِامَلْا اذَهَ ءِاطَعْإِ فيِ َّنإِ لَاقَـَف امًوْـَي بَطَخَفَ لَاقَ
  تاقث هلاجرو دحمأ هاور . لَزَـَن َّثمُ غَرَـَف َّتىحَ هِتِبَطْخُ فيِ مََّلسَوَ

Artinya: Mutharrif bin Abdullah bin Syikhkhir bercerita dari salah seorang sahabat Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dia berkata: “Dahulu di Kufah ada seorang gubernur,” dia 
melanjutkan: “Pada suatu hari, gubernur itu berkhotbah dan berkata: ‘Sesungguhnya pada 
pemberian harta ini adalah fitnah (ujian) dan menyimpannya juga fitnah, oleh karena itulah 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berdiri dalam khotbahnya, sehingga beliau selesai dan 
turun dari mimbar.’” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Bashrah, Bāb: Hadits Seorang Laki-Laki dari 
Sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, No. Hadits: 19677) 
 
No. 2753 
Nabi bersabda: 

 هعم ¤أو لاإ جيح لا نأ نيدعو ناك لقعم �أ نإ الله لوسر� :تلاقف صلى الله عليه وسلم بينلا تتأ همأ نأ لقعم بيأ نب لقعم
 في وه : لاقف هدنع اًركب هتلأسو هـلاـيـع توـق وه : لاقف ةلنخ دادج هتلأسف يشلما قطأ لمو هتلحار ىلع جحف
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 كركب اهطعاق“ : لاق تقدص لاق ”؟ لقعم مأ لوقتام ، لقعم �أ �“ :لاقف ، هکيطعبم تسلو الله ليبس
 لقعم نم لادب قيلط وبأو قيلط مأ ىسمو ىلعي وبأ هونح ىورو ةبيش بيأ نبا هاور .  ”الله ليبس في جلحا نإف

Artinya: Ma'qil bin Abi Ma'qil berkata bahwa ibunya datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, dan berkata: “Ya Rasulullah, benteng apa pun yang dia janjikan kepadaku tidak 
akan melakukan haji kecuali ketika aku bersamanya, jadi dia menunaikan haji di atas 
untanya dan aku tidak bisa berjalan,” dia berkata: “Oh, Abu Ma'qil, bagaimana menurutmu, 
Ummu Ma'qil?” Dia berkata: “Anda telah mengatakan yang sebenarnya. Dia berkata: 
“Putuskan dia dengan keperawanan Anda, karena haji adalah di jalan Allah.”  
(Diriwayatkan oleh Ibn Abi Shaybah, dan Abu Ya'la meriwayatkannya, dan menyebut Umm 
Taleq dan Abu Taleq sebagai ganti Ma'qil.) 

b. Penunaian Harta Zakat untuk Orang yang Fakir 
 
No. 2754 
Nabi bersabda: 

 نِمَيَلْا لىَإِ هُثَعَـَب ينَحِ لٍبَجَ نِبْ ذِاعَمُلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ امَهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 مْهُ نْإِفَ Dَِّا لُوسُرَ ادًَّممحَُ َّنأَوَُ Dَّا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ اودُهَشْيَ نْأَ لىَإِ مْهُعُدْافَ مْهُـَتْـئجِ اذَإِفَ بٍاتَكِ لَهْأَ امًوْـَق تيِأْتَسَ كََّنإِ
 كَلِذَبِ كَلَ اوعُاطَأَ مْهُ نْإِفَ ةٍلَْـيلَوَ مٍوْـَي لِّكُ فيِ تٍاوَلَصَ سَخمَْ مْهِيْلَعَ ضَرَـَف دْقَ Dََّا َّنأَ مْهُبرِْخْأَفَ كَلِذَبِ كَلَ اوعُاطَأَ
 كََّ�إِفَ كَلِذَبِ كَلَ اوعُاطَأَ مْهُ نْإِفَ مْهِئِارَقَـُف ىلَعَ ُّدترَُفَ مْهِئِايَنِغْأَ نْمِ ذُخَؤْـُت ةًقَدَصَ مْهِيْلَعَ ضَرَـَف دْقَ Dََّا َّنأَ مْهُبرِْخْأَفَ
  أطولما لاإ ةسملخا هجرخأ . بٌاجَحِ Dَِّا ينَْبَوَ هُنَْـيـَب سَيْلَ هَُّنإِفَ مِولُظْمَلْا ةَوَعْدَ قَِّتاوَ مْلهِِاوَمْأَ مَئِارَكَوَ

Artinya: Ibnu 'Abbas Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
berkata, kepada Mu'adz bin Jabal Radliyalahu 'anhu ketika beliau mengutusnya ke negeri 
Yaman: ‘Sesungguhnya kamu akan mendatangi kaum Ahlul Kitab, jika kamu sudah 
mendatangi mereka maka ajaklah mereka untuk bersaksi tidak ada ilah yang berhak 
disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka telah 
menaati kamu tentang hal itu, maka beritahukanlah mereka bahwa Allah mewajibkan bagi 
mereka salat lima waktu pada setiap hari dan malamnya. Jika mereka telah menaati kamu 
tentang hal itu maka beritahukanlah mereka bahwa Allah mewajibkan bagi mereka zakat 
yang diambil dari kalangan orang mampu dari mereka dan dibagikan kepada kalangan yang 
fakir dari mereka. Jika mereka menaati kamu dalam hal itu maka janganlah kamu mengambil 
harta-harta terhormat mereka dan takutlah terhadap doanya orang yang terzalimi karena 
antara dia dan Allah tidak ada hijab (pembatas yang menghalangi) nya.’” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Mengambil Sedekah dari Orang Kaya dan 
Memberikannya Kepada Orang Miskin, No. Hadits: 1401) 
 
No. 2755 
Nabi bersabda: 

 انَئِايَنِغْأَ نْمِ ةَقَدََّصلا ذَخَأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا قُدِّصَمُ انَْـيلَعَ مَدِقَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ ةَفَْـيحَجُ بيِأَ نِبْ نِوْعَ نْعَ
  يذمترلا هجرخأ . اصًولُـَق اهَْـنمِ نيِاطَعْأَفَ امًيتِيَ امًلاَغُ تُنْكُوَ انَئِارَقَـُف فيِ اهَلَعَجَفَ

Artinya: Dari 'Aun bin Abu Juhaifah dari ayahnya dia berkata, telah datang kepada kami 
amil zakat utusan Nabi Shallallaahu 'alaihi wasallam, kemudian dia mengambil zakat dari 
orang-orang kaya di antara kami kemudian membagikannya kepada para fakir miskin, waktu 
itu saya seorang anak yatim, maka dia memberiku zakat berupa unta betina muda.  
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(HR. Tirmidzi, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Diambil dari Si Kaya Diberikan Si Miskin, No. 
Hadits: 587) 
 
No. 2756 
Nabi bersabda: 

 ةِقَدََّصلا ىلَعَ ينٍْصَحُ نَبْ نَارَمْعِ ثَعَـَب ءِارَمَلأُْا ضَعْـَب وْأَ ادًَ�زِ َّنأَ هِيبِأَ نْعَ ينٍْصَحُ نِبْ نَارَمْعِ لىَوْمَ ءٍاطَعَ نُبْ مُيهِارَـْبإِ
 ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ اهَذُخ5َُْ اَّنكُ ثُيْحَ نْمِ اهََ¤ذْخَأَ نيِتَلْسَرْأَ لِامَلْلِوَ لَاقَ لُامَلْا نَيْأَ نَارَمْعِلِ لَاقَ عَجَرَ اَّملَـَف
 )*( دواد وبأ هجرخأ . مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ اهَعُضَنَ اَّنكُ ثُيْحَ اهَانَعْضَوَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
  ةجام نباو

Artinya: Ibrahim bin 'Atha` mantan budak Imran bin Hushain dari ayahnya bahwa Ziyad 
atau sebagian pemimpin telah mengutus Imran bin Hushain untuk mengambil, kemudian 
tatkala ia kembali maka Ziyad bertanya kepadanya: “Dimanakah hartanya?” Dia menjawab: 
“Apakah untuk harta engkau mengutusku? Kami telah mengambilnya dari tempat yang 
dahulu Kami pada masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengambilnya dan Kami 
telah menempatkannya di tempat yang dahulu Kami tempatkan pada masa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Apakah Zakat Boleh Dibawa dari Satu Wilayah Kepada 
Wilayah Yang Lain, No. Hadits: 1384) 
 
No. 2757 
Nabi bersabda: 

 ت�دلاو ننسلاو ضئارفلا هـيـف باـتكب نميلا لهأ لىإ بتك صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ هنع الله يضر مزـح نـب ورـمـع
 لىإ صلى الله عليه وسلم بينلا دممح نم ميحرلا نحمرلا الله مسب ، اهتخسن هذهو نميلا لهأ ىلع تئرقف مزح نب ورمع هب ثعبو
 الله ليبس فيو يننمؤلما ءارقفللو مهسفنأ ا« ىكزت ةاكزلا يه انمإ هتيب لهلأ لاو دملمح لتحلا ةقدصلا ... ليبحرش
 في لاو ملسم دبع في سيل هنأو رشعلا نم اهتقدص يدؤت تناك اذإ ءيش الهامع لاو ةعرزم في لاو قيقر في لاو
 يسرلحا دواد نب ناميلس هيفو يربكلا في نيابرطلا هاور. يئاسنلا هاور هـتـيـقيو ثيدلحا ركذف تلق ... ءيش هسرف
  تاقث هلاجر ةيقبو تلق . حيحص ثيدلحا نإ دحمأ لاقو ينعم نبا هيف ملكتو دحمأ هقثو

Artinya: Amr bin Hazm Radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menulis kepada penduduk Yaman dengan sebuah kitāb yang di dalamnya terdapat 
kewajiban, sunah, dan uang darah.  Sedekah tidak diperbolehkan bagi Muhammad atau 
keluarganya, tetapi zakatlah yang mensucikan diri mereka dan orang-orang mukmin yang 
miskin dan di jalan Allah, atau pada budak, atau di ladang, atau pekerjanya, sesuatu jika 
membayar zakat dari sepuluh.  Dan bahwa tidak ada apa-apa tentang seorang budak Muslim 
atau kudanya... Aku berkata, “Jadi dia menyebutkan hadits dan perlindungannya.” 
(Diriwayatkan oleh Al-Nasa'i.)  
 
 
 
 
 



 

1051 
 

c. Menyiapkan Keperluan Peperangan (Tentara) dari Dana Zakat 
 
No. 2758 
Nabi Bersabda 

 فيِ ذَخÌَُْ نْأَ هُرَمَأَفَ لُبِلإِْا تْدَفِنَـَف اشًيْجَ زَهِّيجَُ نْأَ هُرَمَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
  دواد وبأ هجرخأ . ةِقَدََّصلا لِبِإِ لىَإِ نِيْيرَعِبَلِْ� يرَعِبَلْا ذُخÌَُْ نَاكَفَ ةِقَدََّصلا صِلاَقِ

Artinya: Dari Abdullah bin 'Amr, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah 
memerintahkannya agar mempersiapkan tentara, hingga habis unta beliau, lalu beliau 
memerintahkan agar mengambil dari unta zakat. Beliau mengambil satu ekor dengan 
mengembalikan dua ekor unta hingga waktu diperoleh unta untuk zakat. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Kemudahan dalam Hal itu, No. Hadits: 2913) 

d. Membayat Diat Kasus Pembunuhan dari Dana Zakat 
 
No. 2759 
Nabi Bersabda 

 لىَإِ اوقُلَطَنْا هِمِوْـَق نْمِ ارًفَـَن َّنأَ هُبرََخْأَ ةَمَثْحَ بيِأَ نُبْ لُهْسَ هُلَ لُاقَـُي رِاصَنْلأَْا نْمِ لاًجُرَ َّنأَ مَعَزَ رٍاسَيَ نِبْ يرِْشَبُ نْعَ
 انَمْلِعَ لاَوَ هُانَلْـَتـَق امَ اولُاقَـَف انَـَبحِاصَ مْتُلْـَتـَق مْهُدَنْعِ هُودُجَوَ نَيذَِّللِ اولُاقَـَف لاًيتِقَ مْهُدَحَأَ اودُجَوَـَف اهَيفِ اوقَُّرفَـَتـَف برََيْخَ
 ةٌنَيِّـَب انَلَ امَ اولُاقَ اذَهَ لَتَـَق نْمَ ىلَعَ ةِنَيِّـَبلِْ� نيِوتÕَُْ مْلهَُ لَاقَـَف لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا بيِِّنَ لىَإِ انَقْلَطَنْافَ لاًتِاقَ
 نْمِ ةًئَامِ هُادَوَـَف هُمَدَ لَطِبْـُي نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا ُّبيِنَ هَرِكَفَ دِوهُـَيلْا نِايمََِْ´ ىضَرْـَن لاَ اولُاقَ مْكُلَ نَوفُلِحْيَـَف لَاقَ
  دواد وبأ هجرخأ . ةِقَدََّصلا لِبِإِ

Artinya: Dari Busyair bin Yasar ia berkeyakinan bahwa seorang laki-laki Ansar yang 
bernama Sahl bin Abu Hatsmah mengabarkan kepadanya, bahwa seorang laki-laki dari 
kaumnya berangkat menuju Khaibar. Lalu mereka mereka berpencar, hingga mereka 
mendapati salah seorang dari mereka telah terbunuh. Mereka pun berkata kepada orang-
orang yang mereka temui, “Kalian telah membunuh saudara kami!” orang-orang itu 
menjawab, “Kami tidak membunuhnya, dan kami juga tidak melihat seorang pembunuh.” 
Maka kami pun berangkat menuju Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Ia (perawi) berkata, 
“Beliau bertanya kepada mereka, ‘Apakah kalian datang kepadaku dengan membawa bukti, 
siapa yang membunuhnya (temanmu)?’” mereka menjawab, “Kami tidak punya bukti.” 
Beliau menimpali: “Mereka (orang-orang Yahudi) akan bersumpah atas kalian!” mereka 
berkata, “Kami tidak rida dengan sumpahnya orang-orang Yahudi.” Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam tidak ingin kematiannya itu menjadi sia-sia, maka beliau pun membayar diyat 
tersebut dengan seratus ekor unta dari unta-unta sedekah.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Diyat, Bāb: Tidak berlakunya Qishash dengan Sumpah, No. Hadits: 
3920) 

e. Memberangkatkan Jemaah Haji dari Dana Zakat 
 
No. 2760 
Nabi Bersabda 

  جلحا لىإ ةقدصلا لبإ ىلع صلى الله عليه وسلم الله لوسر انلحم : لاق هنع الله يضر سلا وبأ
Artinya: Abu Las Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam  
membawa kami dengan unta sedekah  untuk melaksanakan ibadah haji.” 
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f. Mendamaikan Orang yang Berselisih Secara Finansial dari Dana Zakat 
 
No. 2761 
Nabi bersabda: 

 ةِقَدََّصلاوَ ةِلاََّصلاوَ مِايَصِّلا ةِجَرَدَ نْمِ لَضَفَِْ´ مْكُبرُِخْأُ لاَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ءِادَرَّْدلا بيِأَ نْعَ
  دواد وبأو يذمترلا هجرخأ . ةُقَلِالحَْا ينِْبَلْا تِاذَ دُاسَفَوَ ينِْبَلْا تِاذَ حُلاَصْإِ لَاقَ Dَِّا لَوسُرَ َ� ىلَـَب اولُاقَ

Artinya: Dari Abu Darda ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
‘Maukah jika aku kabarkan kepada kalian sesuatu yang lebih utama dari derajat puasa, salat 
dan sedekah?’ para sahabat berkata, ‘Tentu ya Rasulullah.’ Beliau bersabda: ‘Mendamaikan 
orang yang sedang berselisih. Dan rusaknya orang yang berselisih adalah pencukur 
(mencukur amal kebaikan yang telah dikerjakan).’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Adab, Bāb: Memperbaiki Perselisihan, No. Hadits: 4273) 
 
No. 2762 
Nabi bersabda: 

 هاور . ينبلا تاذ حلاصإ ةقدصلا لضفأ صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق امهنع الله يضر ورمع نب الله دبع - دبع
ديحم نب دبع  

Artinya: Abdullah bin Amr Radliyallahu ‘anhu kepada mereka berdua berkata: “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda, ‘Sedekah yang paling baik adalah rekonsiliasi 
persahabatan.’” 
 
No. 2763 
Nabi bersabda: 

 ينب حلصت ؟ هلوسرو الله اهبيح ةقدص ىلع كلدأ لاأ ، بويأ �أ � صلى الله عليه وسلم بينلا لي لاق هنع الله يضر بويأ وبأ
  ةبيش بيأ نبا هاور . اودسافتو اوضغابت اذإ سانلا

 اهلمح في اهعيزوتو بىرقلا يوذل ةاكزلا عفد – ۷
Artinya: Abu Ayyub Radliyallahu 'anhu dengan dia, kata Nabi, Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, kepadaku, “Hai Abu Ayyub, tidakkah aku akan membimbingmu untuk amal 
yang dicintai Allah dan Rasul-Nya? Adalah membayar zakat kepada kerabat dan 
mendistribusikannya pada tempatnya benar di antara orang-orang jika mereka membenci 
dan merusak.”  

g. Menunaikan Zakat untuk Kerabat, Distribusinya Sesuai Porsinya 
 
No. 2764 
Nabi bersabda: 

 هيكزف مهرد تيئام غلب اذإ : لاق ؟ ةاكز هيفأ اله يلح نع ةأرما هتلأسو لاق هنأ هنع الله يضر دوعسم نب الله دبع
 ميهاربا نكلو تاقث هلاجرو يربكلا في نيابرطلا هاور . معن : لاق ؟ مهيلإ هعفدأفأ اماتيأ يرجح في نإ : تلاق ،
 دوعسم نبا نم عمسي لم

Artinya: Abdullah bin Masoud Radliyallahu ‘anhu  berkata bahwa seorang wanita bertanya 
kepadanya tentang perhiasannya, “Apakah itu zakat?” Dia berkata: “Jika mencapai dua ratus 
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dirham, bayarlah zakatnya.” Dia berkata: “Saya memiliki anak yatim di pangkuan saya, 
apakah saya harus memberikannya kepada mereka?” Dia berkata: “Ya.” 
 
No. 2765 
Nabi bersabda: 

 اوذخأ ابم مهرمأ تاقدصلا ىلع ةاعسلا ثعب اذإ ناك هنأ صلى الله عليه وسلم الله لوسر نع امهنع الله يضر رمع نب الله دبع
 يذل ثم ةيرشعلا ليولأف ةبارق هل نكي لم نإف لولأاف لولأا مهنم دحأ نم ةبارق يوذ في لعيج نأ تاقدصلا نم
  فيعض وهو يصاقرلا نحمرلا دبع نب نامثع هيفو طسولأا في نيابرطلا هاور . مهيرغو نايرلجا نم ةجالحا

Artinya: Abdullah bin Umar Radliyallahu ‘anhu atas keduanya, atas sabda Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, bahwa jika dia mengutus para rasul untuk bersedekah, maka 
dia memerintahkan mereka untuk mengambil apa yang mereka ambil dari sedekah untuk 
diberikan kepada kerabat salah satunya. Yang pertama, kemudian yang pertama, dan jika 
dia tidak memiliki kekerabatan, kemudian menjadi wali kaum, kemudian orang-orang fakir 
dari tetangga dan lain-lain. 
 
No. 2766 
Nabi bersabda: 

 ةِقَدََّصلا نْمِ نيِيزِيجُْأَ Dَِّا دِبْعَ ةُأَرَمْا بُنَـْيزَ تْلَاقَـَف ةِقَدََّصلِ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َ¤رَمَأَ تْلَاقَ ةَمَلَسَ مِّأُ نْعَ
 لَاقَ مْعَـَن لَاقَ لٍاحَ لِّكُ ىلَعَوَ اذَكَهَوَ اذَكَهَ مْهِيْلَعَ قُفِنْأُ َ¤أَوَ مٍاتَـْيأَ ليِ خٍأَ نيِبَوَ يرٌقِفَ وَهُوَ يجِوْزَ ىلَعَ قََّدصَتَأَ نْأَ
 . ةجام نبا هجرخأ . نِيْدَيَلْا عَانَصَ تْنَاكَوَ

Artinya: Dari Ummu Salamah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memerintahkan kami untuk membayar zakat,” lalu Zainab istri Abdullah bertanya: “Apakah 
zakatku sah jika aku berikan kepada suamiku yang fakir dan anak saudaraku yang yatim, 
aku selalu bersedekah kepada mereka seperti ini dan seperti ini dalam setiap tahun?” Beliau 
menjawab: “Ya.” Ia berkata, “Zainab adalah wanita yang banyak beramal.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Zakat, Bāb: Sedekah kepada Kerabat Dekat, No. Hadits: 1825) 
 

h. Orang Muslim Setara dalam Hak Mendapatkan Harta Zakat  
 
No. 2767 
Nabi bersabda: 

 اذإ لاإ : لاق نأ لىإ ثيدلحا ركذف اًبيطخ ماقف قشمد ةيباج ةيبالجا مدق رمع نأ نحمرلا دبع نب الله دبع
 امله رمأف نلاجر لاإ هرضح نمم هتÌ ملف نيõأ لاإ ةقدصلا في قح هل دحأ ينقبي لاف اذه يماـقـم نم تفرصنا
 ففعتلما يرقفلا اذه نم ةقدصل� قح´ دقفتلما تىفلا اذه ام ، يننمؤلما يرمأ الله حلصأ : لاقف لجر ماقف ايطعأف
  ىلعي وبأ هاور . ؟ كئلو´ انل فيكو ، كيحو : رمع لاق

Artinya: Abdullah bin Abd al-Rahman berkata bahwa Umar menghadirkan pemungut cukai 
wanita di Damaskus, maka dia berdiri sebagai khotbah dan menyebutkan hadits sampai dia 
berkata: “Kecuali saya meninggalkan tempat saya ini, tidak akan ada orang yang tersisa yang 
memiliki hak bersedekah kecuali aku.Orang-orang yang beriman, apakah pemeriksaan anak 
laki-laki yang lebih berhak untuk bersedekah daripada ini.” Umar miskin yang suci ini 
berkata: “Celakalah kamu, dan bagaimana kami memilikinya?” 
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i. Tidak Dihalalkan Zakat untuk Keluarga Baginda Nabi  
 
No. 2768 
Nabi bersabda: 

 اهَـُتلْكَلأََ ةِقَدََّصلا نْمِ نَوكُتَ نْأَ لاَوْلَ لَاقَـَف قِيرَِّطلِ� ةٍرَمْتَبِ َّرمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ كٍلِامَ نُبْ سُنَأَ
Artinya: Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menemukan satu 
biji kurma di jalan, maka beliau pun bersabda: “Sekiranya kurma ini bukan dari harta 
sedekah, niscaya aku akan memakannya.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Haramnya Zakat atas Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, No. Hadits: 1782) 
 

 دواد وبأو ملسمو يراخبلا هجرخأ. ”اهتلكلأ ةقدصلا نم نوكت نأ لاول : لاقف ةرتم دجو“ سنلأ ةياور فيو
 
No. 2769 
Nabi bersabda: 

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف هِيفِ فيِ اهَلَعَجَفَ ةِقَدََّصلا رِتمَْ نْمِ ةًرَتمَْ يٍّلِعَ نُبْ نُسَلحَْا ذَخَأَ لاُوقُـَي ةَرَـْيرَهُ َ�أَ
 بٍرْحَ نُبْ يرُْهَزُوَ ةَبَْـيشَ بيِأَ نُبْ رِكْبَ وبُأَوَ يىَيحَْ نُبْ يىَيحَْ انَـَثَّدحَ ةَقَدََّصلا لُك5َُْ لاَ َّ¤أَ تَمْلِعَ امَأَ اَِ« مِرْا خْكِ خْكِ
 رٍفَعْجَ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ رٍاَّشبَ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ ةُقَدََّصلا انَلَ ُّلتحَِ لاَ َّ¤أَ لَاقَوَ دِانَسْلإِْا اذََِ« ةَبَعْشُ نْعَ عٍيكِوَ نْعَ اعًيجمَِ
 لُك5َُْ لاَ َّ¤أَ ذٍاعَمُ نُبْا لَاقَ امَكَ دِانَسْلإِْا اذَهَ فيِ ةَبَعْشُ نْعَ اهمَُلاَكِ يٍّدِعَ بيِأَ نُبْا انَـَثَّدحَ َّنىثَمُلْا نُبْا انَـَثَّدحَ و ح
 ، يلع نب نسلحا ثيدح نم ىلعي وبأو يربكلا في نيابرطلاو دحمأ هونح جرخأو ملسمو يراخبلا هجرخأ . ةَقَدََّصلا
 . هنع الله يضر كلام نب ديشر نع هونح ةبيش بيأ نبا جرخأو . تاقث دحمأ لاجر : يمثيلها لاق

Artinya: Abu Hurairah berkata: “Suatu ketika Al-Hasan bin Ali mengambil sebuah kurma 
dari tumpukan kurma sedekah lalu meletakkannya di mulutnya. Maka Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam-pun bersabda: ‘Kikh…kikh…, buanglah itu. Tidakkah kamu 
tahu, bahwa kita memakan dari harta sedekah.’ Telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Yahya dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb semuanya dari Waki' dari 
Syu'bah dengan isnad ini, dan ia mengatakan: ‘Sesungguhnya harta sedekah tidak halal bagi 
kita.’ Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far -dalam jalur lain- Dan Telah menceritakan kepada kami Ibnul 
Mutsanna telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Adi keduanya dari Syu'bah di dalam 
isnad ini, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Mu'adz: ‘Bahwa kita tidak memakan harta 
sedekah.’” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Haramnya Zakat atas Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, No. Hadits: 1778) 
 
No. 2770 
Nabi bersabda: 

 لَيقِ نْإِوَ اهَْـنمِ لَكَأَ ةٌَّيدِهَ لَيقِ نْإِفَ هُنْعَ لَأَسَ مٍاعَطَبِ تيَِأُ اذَإِ نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 هيبأ نع مكح نب ز« ثيدح نم يئاسنلاو يذمترلا هونح ىورو . ملسمو يراخبلا هجرخأ . اهَْـنمِ لْكÌَُْ لمَْ ةٌقَدَصَ
 يمثيلها لاق ناميلس ثيدح نم يربكلا في نيابرطلاو دحمأ ةقدصلا لكأ مدعو ةيدـلها لكأ في جرخأو . هدج نع
  حيحصلا لاجر دحمأ لاجر :
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Artinya: Dari Abu Hurairah bahwasanya: “Apabila Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
diberi makanan, maka beliau pasti menanyakannya. Bila dikatakan bahwa itu adalah hadiah, 
maka beliau memakannya, dan bila dikatakan bahwa itu adalah sedekah, maka beliau tidak 
memakannya.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Nabi Menerima Hadiah dan Menolak Sedekah, No. Hadits: 
1790) 
 
No. 2771 
Nabi bersabda: 

 وْلَ Dَِّاوَ لاَاقَـَف بِلَِّطمُلْا دِبْعَ نُبْ سُاَّبعَلْاوَ ثِرِالحَْا نُبْ ةُعَيبِرَ عَمَتَجْا لَاقَ هُثََّدحَ ثِرِالحَْا نِبْ ةَعَيبِرَ نَبْ بِلَِّطمُلْا دَبْعَ
 هِذِهَ ىلَعَ اهمَُرََّمأَفَ هُامََّلكَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ لىَإِ سٍاَّبعَ نِبْ لِضْفَلْلِوَ ليِ لاَاقَ ينِْمَلاَغُلْا نِيْذَهَ انَـْثعَـَب
 فَقَوَـَف بٍلِاطَ بيِأَ نُبْ ُّيلِعَ ءَاجَ كَلِذَ فيِ اهمَُ امَنَْـيـَبـَف لَاقَ سُاَّنلا بُيصِيُ اَّممِ َ�اصَأَوَ سُاَّنلا يدِّؤَـُي امَ َ�َّدأَفَ تِاقَدََّصلا
 لَاقَـَف ثِرِالحَْا نُبْ ةُعَيبِرَ هُاحَتَـْنافَ لٍعِافَبِ وَهُ امَ Dَِّاوَـَف لاَعَفْـَت لاَ بٍلِاطَ بيِأَ نُبْ ُّيلِعَ لَاقَـَف كَلِذَ هُلَ ارَكَذَفَ امَهِيْلَعَ
 كَيْلَعَ هُانَسْفِنَ امَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ رَهْصِ تَلْنِ دْقَلَ Dَِّاوَـَف انَْـيلَعَ كَنْمِ ةًسَافَـَن َّلاإِ اذَهَ عُنَصْتَ امَ Dَِّاوَ
 لىَإِ هُانَقْـَبسَ رَهُّْظلا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىَّلصَ اَّملَـَف لَاقَ ٌّيلِعَ عَجَطَضْاوَ اقَلَطَنْافَ اهمَُولُسِرْأَ ٌّيلِعَ لَاقَ
 دَنْعِ ذٍئِمَوْـَي وَهُوَ هِيْلَعَ انَلْخَدَوَ لَخَدَ َّثمُ نِارَرِّصَتُ امَ اجَرِخْأَ لَاقَ َّثمُ انَنِاذÒَِ ذَخَأَفَ ءَاجَ َّتىحَ اهَدَنْعِ انَمْقُـَف ةِرَجْلحُْا
 دْقَوَ سِاَّنلا لُصَوْأَوَ سِاَّنلا ُّرـَبأَ تَنْأَ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف َ¤دُحَأَ مََّلكَتَ َّثمُ مَلاَكَلْا انَلْكَاوَـَتـَف لَاقَ شٍحْجَ تِنْبِ بَنَـْيزَ
 لَاقَ نَوبُيصِيُ امَكَ بَيصِنُوَ سُاَّنلا يدِّؤَـُي امَكَ كَيْلَإِ يَدِّؤَـُنـَف تِاقَدََّصلا هِذِهَ ضِعْـَب ىلَعَ َ¤رَمِّؤَـُتلِ انَْـئجِفَ حَاكَنِّلا انَغْلَـَب
 لَاقَ َّثمُ لَاقَ هُامَلِّكَتُ لاَ نْأَ بِاجَلحِْا ءِارَوَ نْمِ انَْـيلَعَ عُمِلْـُت بُنَـْيزَ تْلَعَجَوَ لَاقَ هُمَلِّكَنُ نْأَ َ¤دْرَأَ َّتىحَ لاًيوِطَ تَكَسَفَ
 نِبْ ثِرِالحَْا نَبْ لَفَوْـَنوَ سِمُلخُْا ىلَعَ نَاكَوَ ةَيَمِمحَْ ليِ اوَعُدْا سِاَّنلا خُاسَوْأَ يَهِ اََّنمإِ دٍَّممحَُ لِلآِ يغِبَْـنـَت لاَ ةَقَدََّصلا َّنإِ
 نِبْ لِفَوْـَنلِ لَاقَوَ هُحَكَنْأَفَ سٍاَّبعَ نِبْ لِضْفَلْلِ كَتَـَنـْبا مَلاَغُلْا اذَهَ حْكِنْأَ ةَيَمِحْمَلِ لَاقَـَف هُاءَاجَفَ لَاقَ بِلَِّطمُلْا دِبْعَ
 لمَْوَ ُّيرِهُّْزلا لَاقَ اذَكَوَ اذَكَ سِمُلخُْا نْمِ امَهُْـنعَ قْدِصْأَ ةَيَمِحْمَلِ لَاقَوَ نيِحَكَنْأَفَ ليِ كَتَـَنـْبا مَلاَغُلْا اذَهَ حْكِنْأَ ثِرِالحَْا
 نب ثرالحا نبا ةعيبر نبا نع ةبيش بيأ نب ركبوبأو سابع نبا نع ددسم كلذب ةهيبش ةصق جرخأو . ليِ هِمِّسَيُ
 . بلطلما دبع

Artinya: Abdul Muthallib bin Rabi'ah bin Al-Harits telah menceritakan kepadanya, ia 
berkata: Rabi'ah bin Al Harits dan Al Abbas bin Abdul Muthalib, maka keduanya berkata, 
“Demi Allah, sebaiknya kita utus dua anak ini (kata Abdul Muthalib bin Rabi'ah. Dua anak 
tersebut adalah aku dan Al Fadl bin Abbas) kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
agar keduanya memohon kepada beliau untuk diperintahkan memungut zakat. Lalu 
keduanya melaksanakan tugasnya sebagaimana orang lain, dan memperoleh apa yang 
diperoleh oleh orang lain.” Ketika mereka masih berbincang-bincang, tiba-tiba Ali bin Abu 
Thalib datang dan berhenti di dekat keduanya. Lalu kedua orang itu pun menuturkannya 
kepada Ali bin Abi Thalib. Maka Ali berkata, “Jangan lakukan itu, demi Allah beliau tidak 
akan memperkenankan hal itu.” kemudian Rabi'ah bin Al-Harits berpaling dari Ali dan 
berkata, “Demi Allah, kamu tidaklah melakukan ini (larangan ini), kecuali kamu merasa 
bersaing dengan kami. Demi Allah, kami tidak bersaing denganmu, karena kamu telah 
diambil menantu oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam.” Ali berkata, “Silakan utus 
kedua anak itu.” lalu kedua anak itu pun pergi, sementara Ali berbaring, Abdul Muthalib bin 
Rabi'ah berkata: “Ketika Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam salat Zuhur, kami 
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mendahului beliau menuju kamar, lalu kami berdiri di balik kamar itu, hingga beliau datang, 
kemudian beliau mempersilakan kami masuk, lalu bersabda: ‘Ungkapkan apa saja yang 
kalian inginkan dalam hati kalian.’ kemudian beliau masuk, kami pun turut masuk, yang saat 
itu, beliau berada di tempat Zainab binti Jahsyi. Maka kami pun saling diam, lalu salah 
seorang dari kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, anda adalah orang yang paling baik dan 
paling akrab dengan orang lain. Kami sudah saatnya menikah, kami datang agar Anda 
menugaskan kami untuk menarik sebagian zakat, lalu kami laksanakan dan kami mendapat 
jatah seperti orang lain.’” Abdul Muthalib bin Rabi'ah berkata: “Lalu Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam terdiam lama, sehingga kami ingin bicara kepada beliau. Dan tiba-tiba 
Zainab muncul di antara kami dari balik tabir, (katanya), “Janganlah kalian berdua berbicara 
pada beliau.” Setelah itu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 
“Sesungguhnya zakat itu tidak diperkenankan untuk keluarga Muhammad, karena Zakat 
adalah kotoran manusia, panggilkan Mahmiyyah (mengurus seperlima dari harta rampasan 
perang) dan Naufal bin Al Harits bin Abdul Muthalib!” Abdul Muthalib bin Rabi'ah berkata: 
“Lalu keduanya pun datang menghadap Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dan beliau 
bersabda kepada keduanya: Nikahkanlah anak perempuanmu dengan laki-laki ini (yang 
dimaksud adalah Fadl bin Abbas).” Maka Mahmiyah pun menikahkannya. Kemudian beliau 
bersabda kepada Naufal bin Harits, “Nikahkahkanlah anak perempuanmu dengan anak laki-
laki ini (maksudnya Abdul Muthalib bin Rabi'ah).” maka Naufal menikahkanku. Beliau 
berkata kepada kepada Mahmiyah: “Berikanlah sebagian dari jatah seperlima harta 
rampasan perang kepada dua anak laki-laki ini sekian dan sekian.” Az-Zuhri berkata: “Ia 
tidak menyebutkannya.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Zakat, Bāb: Larangan untuk Mengangkat Keluarga Muhammad 
Menjadi Petugas Zakat, No. Hadits: 1784) 
 
No. 2772 
Nabi bersabda: 

 كََّنإِفَ نيِبْحَصْا عٍفِارَ بيِلأَِ لَاقَـَف مٍوزُمخَْ نيِبَ نْمِ ةِقَدََّصلا ىلَعَ لاًجُرَ ثَعَـَب مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ عٍفِارَ بيِأَ نْعَ
 لاَ َّ¤إِوَ مْهِسِفُـْنأَ نْمِ مِوْقَلْا لىَوْمَ لَاقَـَف هُلَأَسَفَ هõَُأَفَ هُلَأَسْأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا تيَِآ َّتىحَ لَاقَ اهَْـنمِ بُيصِتُ

  سابع نبا ثيدح نم ىلعي وبأ هونح ىورو .  يئاسنلاو يذمترلاو دواد وبأ هجرخأ. ةُقَدََّصلا انَلَ ُّلتحَِ
Artinya: Dari Abu Rafi' bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengutus seorang laki-
laki agar mengambil zakat dari Bani Makhzum, kemudian ia berkata kepada Abu Rafi': 
“Temani aku, sesungguhnya engkau akan memperoleh sebagian darinya.” Ia berkata: 
“Hingga aku datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan meminta kepada beliau.” 
Kemudian ia datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan meminta kepadanya, 
lalu beliau bersabda: “Mantan budak sebuah kaum adalah bagian dari mereka, dan 
sesungguhnya tidak halal zakat bagi Kami.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Sedekah kepada Bani Hasyim, No. Hadits: 1407) 
 
No. 2773 
Nabi bersabda: 

 نَاكَأَ سٍاَّبعَ نَبْا لْسَ اَّنمِ بٍّاشَلِ انَلْقُـَف مٍشِاهَ نيِبَ نْمِ بٍابَشَ فيِ سٍاَّبعَ نِبْا ىلَعَ تُلْخَدَ لَاقَ Dَِّا دِيْـَبعُ نُبْ Dَِّا دُبْعَ
 اشًخمَْ لَاقَـَف هِسِفْـَن فيِ أُرَقْـَي نَاكَ هَُّلعَلَـَف هُلَ لَيقِفَ لاَ لاَ لَاقَـَف رِصْعَلْاوَ رِهُّْظلا فيِ أُرَقْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ
 نْأَ َ¤رَمَأَ لٍاصَخِ ثِلاَثَبِ َّلاإِ ءٍيْشَبِ سِاَّنلا نَودُ انََّصتَخْا امَوَ هِبِ لَسِرْأُ امَ غََّلـَب ارًومُأْمَ ادًبْعَ نَاكَ لىَولأُْا نْمِ ٌّرشَ هِذِهَ
  يئاسنلاو يذمترلا هجرخأ . سِرَفَلْا ىلَعَ رَامَلحِْا يَزِنْـُن لاَ نْأَوَ ةَقَدََّصلا لَك5َُْ لاَ نْأَوَ ءَوضُوُلْا غَبِسْنُ
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Artinya: Abdullah bin 'Ubaydullah dia berkata: “Aku menemui Ibnu Abbas ketika dia berada 
di tengah-tengah pemuda Bani Hasyim,” lalu kami berkata kepada seorang pemuda di antara 
kami: “Tanyakanlah kepada Ibnu Abbas, apakah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
membaca (surat) dalam salat Zuhur dan Asar?” Ibnu Abbas menjawab: “Tidak, tidak 
membaca.” Maka di katakan kepadanya lagi: “Barangkali dia membaca dalam hati.” Maka 
Ibnu Abbas berkata: “Sungguh ini lebih jelek dari (dugaan) yang pertama, beliau adalah 
seorang hamba yang di perintahkan untuk menyampaikan apa yang di tugaskan kepada 
beliau, beliau tidak pernah mengistimewakan kami dengan sesuatu pun di banding orang 
lain, kecuali tiga perkara: beliau memerintahkan kami untuk menyempurnakan wudu, kami 
tidak boleh makan uang zakat, dan tidak boleh menjadikan keledai untuk menjantani kuda.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Salat, Bāb: Kadar Bacaan Salat Zuhur dan Asar, No. Hadits: 685) 
 
No. 2774 
Nabi bersabda: 

 هِبِنْجَ تَتحَْ ةًرَتمَْ دَجَوَـَف امًئَِ¤ نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 بيِنْجَ تَتحَْ ةًرَتمَْ تُدْجَوَ نيِّإِ لَاقَـَف هِجِاوَزْأَ ضُعْـَب كَلِذَلِ عَزِفَوَ لِيَّْللا رِخِآ نْمِ رَُّوضَتَـَي لَعَجَ َّثمُ اهَلَكَأَفَ اهَذَخَأَفَ
  نوقثوم هلاجرو دحمأ هاور .ةِقَدََّصلا رِتمَْ نْمِ نَوكُتَ نْأَ تُيشِخَفَ اهَـُتلْكَأَفَ

Artinya: Dari 'Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, ia berkata: “Bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam sedang tidur, lalu beliau menemukan kurma di 
bawah rusuknya, maka beliaupun mengambil dan memakannya. Namun setelah itu beliau 
terperanjat dan ketakutan di akhir malam, sehingga hal tersebut sempat menjadikan sebagian 
istri-istri beliau takut.” Kemudian beliau bersabda: “Sesungguhnya aku telah menemukan 
kurma di bawah rusukku, kemudian aku makan. Maka aku takut kalau-kalau kurma itu 
adalah kurma sedekah.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: Musnad 
Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash Radliyallahu ta’ala ‘anhuma, No. Hadits: 6433) 
 
No. 2775 
Nabi bersabda: 

 Dَِّا لِيبِسَ فيِ زٍاغَلِ ةٍسَمْلخَِ َّلاإِ نيٍِّغَلِ ةُقَدََّصلا ُّلتحَِ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ رٍاسَيَ نِبْ ءِاطَعَ نْعَ
 ىدَهْأَفَ ينِكِسْمِلْا ىلَعَ قَدِّصُتُـَف ينٌكِسْمِ رٌاجَ هُلَ لٍجُرَلِ وْأَ هِلِابمَِ اهَاترََشْا لٍجُرَلِ وْأَ مٍرِاغَلِ وْأَ اهَْـيلَعَ لٍمِاعَلِ وْأَ
 . ةجام نباو )**( دواد وبأ لاق اذك ، )*( هانعبم دواد وبأو ، أطولما هجرخأ . نيِِّغَلْلِ ينُكِسْمِلْا

Artinya: Dari 'Atha bin Yasar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Zakat 
tidak dihalalkan untuk orang kaya kecuali untuk lima golongan: orang yang berperang di 
jalan Allah, pemungut zakat, orang yang terbelit utang, orang yang membeli harta zakat 
dengan hartanya, orang yang mempunyai tetangga yang miskin yang diberi harta zakat, 
kemudian orang miskin tersebut memberinya hadiah kepada orang kaya tersebut.” 
(HR. Malik, Kitāb: Zakat, Bāb: Menarik Zakat dan Siapa Saja yang Diperbolehkan Menarik, 
No. Hadits: 535) 
 
No. 2776 
Nabi bersabda: 

 : لاقف هلأسف ةقدصلا ىلع كلمعتسي نأ صلى الله عليه وسلم الله لوسر لس : ساـبـعلل تلق : لاق هنع الله يضر يلع
  قحسإ هاور . سانلا بونذ ةلاسغ ىلع كلمعتستلا“
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Artinya: Ali Radliyallahu ‘anhu, berkata: “Aku berkata kepada Al-Abbas: ‘Mintalah 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, untuk menggunakanmu untuk sedekah,’ jadi dia 
mempekerjakannya: ‘Jangan menggunakanmu untuk menghapus dosa orang.’” 
 
No. 2777 
Nabi bersabda: 

 فيلب كوبمح ريرس تيبلا فيو اهيلع تلخدف )بلاط بيأ نب يلع تنب( موثلك مأ تيتأ : لاق بئاسلا نب ءاطع
 وأ بينلا ةقدص لاإ انل نكي لم ول يربخ الله نم ، ¤أ امأ ؟ رظنت ام :تلاقف . رظنأ تلعجف ةقلعم ةبرقو ةداسوو
 اهفرعأ لا : تلاقـن ةـيـقر اله لاقي هل ةلاولم ناملس ا« ىصوأ مهارد : تلق لاق . نىغ كلذ في انل ناكل يلع
 . تنأ ا« قدصتف قلطنا نكلو ةقدصلا انل لتحلاو ةقدص نوكت نأ ىشخأ نيإ : تلاقف ، اهيذخ : اله تلقف
 بيأ نبا هاور . اهلبقأ نأ تيبأو اßددرف قارعلا نم ةرص ةحرابلا تءاج دقل :تلاق ثم تبأف تنأ : اله تلقف

  ةبيش
Artinya: ‘Ataa bin al-Saib berkata: “Aku datang ke Ummu Kulthum (putri Ali bin Abi 
Thalib) dan aku memasukinya, dan di rumah itu ada tempat tidur yang dianyam dengan 
selembar kain, bantal, dan kantong air yang digantung, jadi aku melihat. Dia berkata: “Apa 
yang kamu lihat? Adapun saya, saya baik-baik saja dari Allah, jika kita tidak memiliki apa-
apa selain amal Nabi atau Ali, kita akan kaya dalam hal itu.” Dia berkata: “Aku berkata: 
dirham yang Salman anjurkan kepada seorang budaknya, yang bernama Roqyah Niqalat: 
Aku tidak mengenalnya, maka aku berkata kepadanya: Ambillah.” Dia berkata: “Saya 
khawatir itu akan menjadi sedekah, dan tidak diperbolehkan bagi kami untuk bersedekah, 
tetapi lanjutkan dan berikan kepada kami dalam sedekah.” Saya berkata kepadanya: “Anda, 
dan dia menolak.” Kemudian dia berkata: “Kemarin seikat datang dari Irak, jadi saya 
mengembalikannya dan menolak untuk menerimanya.” 

j. Tidak Memfungsikan Solusi Zakat untuk Orang Kaya dan Orang yang 
Sudah Mapan 

 
No. 2778 
Nabi bersabda: 

 يذمترلا هجرخأ يٍّوِسَ ةٍَّرمِ يذِلِ لاَوَ نيٍِّغَلِ ةُقَدََّصلا ُّلتحَِ لاَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 بيأ نب نحمرلا دبع ثـيدـح نـم رازبلاو يربكلا في نيابرطلاو ةريره بيأ ثيدح نم يئاسنلا هجرخأو . دواد وبأو
 نم ددسم هجرخأو حيحصلا لاجر هلاجر : يمثيلها لاق ، ةريره بيأ ثيدح نم طسولأا في نيابرطلاو ركب

 . اعوفرم دعلجا نب لماس ثيدح
Artinya: Dari Abdullah bin Amru dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda: 
“Orang yang kaya tidak berhak menerima zakat demikian juga orang yang memiliki anggota 
badan yang sempurna”. 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Zakat, Bāb: Yang Tak Berhak Menerima Sedekah, No. Hadits: 589) 
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No. 2779 
Nabi bersabda: 

 وَهُوَ عِادَوَلْا ةَِّجحَ فيِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ايَـَتأَ امََُّ�أَ نِلاَجُرَ نيِبرََخْأَ لَاقَ رِايَلخِْا نِبْ يِّدِعَ نِبْ Dَِّا دِيْـَبعُ نْعَ
 نيٍِّغَلِ اهَيفِ َّظحَ لاَوَ امَكُتُْـيطَعْأَ امَتُْـئشِ َّنإِ لَاقَـَف نِيْدَلْجَ َ¤آرَـَف هُضَفَخَوَ رَصَبَلْا انَيفِ عَفَرَـَف اهَْـنمِ هُلاَأَسَفَ ةَقَدََّصلا مُسِّقَـُي
 لاجر هلاجر : يمثيلها لاق ، طسولأا في نيابرطلا هجرخأو . يئاسنلاو دواد وبأ هجرخأ . بٍسِتَكْمُ يٍّوِقَلِ لاَوَ
 . حيحصلا

Artinya: Dari Ubaydillah bin Adi bin Al-Khiyar berkata: “Telah mengabarkan kepadaku dua 
orang yang telah menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pada waktu Haji Wada' 
sementara beliau sedang membagikan zakat, mereka berdua meminta kepada beliau 
sebagian dari zakat tersebut, lalu beliau mengangkat pandangannya kepada kami lalu 
menundukkannya dan beliau melihat kami adalah orang yang kuat,” lalu beliau berkata: 
“Kalau kalian berdua menginginkannya maka kami akan memberikan kepada kalian berdua, 
dan tidak ada bagian dalam zakat tersebut bagi orang yang kaya dan orang yang mampu 
untuk bekerja.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Siapa yang Memberikan Sedekah (Zakat), dan Batasan 
Kaya, No. Hadits: 1391) 

k. Menggunakan Akad Salaf (Pinjaman) dari Harta Zakat dan 
Menggunakan Dananya Sebagai Akad Mudharabah  

 
     Lihat No. 2332 
 

l. Memprioritaskan Zakat Diserahkan kepada Orang yang Membutuhkan 
 
No. 2780 
Nabi bersabda: 

 بركتسم لئاعو ناز طميشأ ، ةمايقلا موي مهيلإ الله رظنيلا ةثلاث صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر ناملس
 يرغصلا في لاق هنأ لاإ ةثلاثلا في نيابرطلا هاور . هنيميب لاإ عيبي لاو هنيميب لاإ يترشيلا هتعاضب الله لعج لجرو
  حيحصلا لاـجر هلاجرو هركذف ميلأ باذع ملهو مهيكزي لاو الله مهملكيلا ةثلاث طسولأاو

Artinya: Salman Radliyallahu ‘anhu  berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda: tiga hal yang tidak akan dilihat oleh Allah pada hari kiamat: seorang pezina, 
seorang pencari nafkah yang sombong, dan seorang laki-laki yang Allah jadikan 
dagangannya.” 
 
No. 2781 
Nabi bersabda: 

 هاور . اًجاتمح ناك اذإ ذخلأا نم لضف´ ةعس نم يطعلما ام صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر رمع نبا
 سنأ ثيدح نم هلثم طسولأا في نيابرطلا جرخأو . فيعض وهو ديعس نب بعصم هيفو يربكلا في نيابرطلا

Artinya: Ibnu Umar Radliyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda, “Pemberi rezeki lebih baik dari pada menerima ketika ia membutuhkan.” 
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X. PEMBAHASAN KESEPULUH: DAFTAR HARGA BERDASARKAN 
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Dalam bab ini penulis telah mengumpulkan beberapa nash dari Qur’an dan Hadits 
serta atsar dari sahabat yang berkaitan dengan pembahasan harga barang dan jasa pada Era 
Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan Era Shahabah dan setelahnya. Karena 
fokusnya adalah pada pembahasan harga, penulis telah menjelaskan segala hal yang 
berkaitan hanya pembahasan harga dari teks saja, dan penulis mencoba untuk menunjukkan 
langsung dari sumbernya sedemikian rupa sehingga memungkinkan untuk seorang pembaca 
atau peneliti menjadikan referensi dari yang telah dibahas tersebut 

Dalam bab ini, penulis tidak membatasi pada teks-teks hadits dari sumber-sumber 
yang penulis ikuti di bab-bab sebelumnya, tetapi penulis menambahkan ke dalamnya 
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3. Al-Bidayah wa An-Nihayah, Ibn Kathir, edisi kedua, Perpustakaan Al-Maaref, 

Beirut. 
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6. Fiqh ‘Umar bin Khathob, Ruwai bin Rajeh Al-Rahili, Universitas Umm Al-Qura, 

Makkah Al-Mukarramah 1403 H. 
7. Al-Kamil fi Al-Tarikh, Ibn Al-Atheer, Dar Al-Fikr, Beirut 1978 M. 
8. Al-Mofassal fi Tarikh Al-‘Arabi Qoblal Islam, Ali Jawad, edisi kedua, Dar Al-Ilm 
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9. Musu’ah Fiqh Abu Bakar As-Shiddiq, Muhammad Rawas Qala'a Ji, Dar Al-Fikr, 

Damaskus 1983AD. 
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11. Musu’ah Fiqh Fiqh Ali bin Abi Thalib, Muhammad Rawas Qala'a Ji, Dar Al-Fikr, 
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A. Nominal Harga Unta 
 
No. 2782 
Nabi bersabda: 

 امَيفِ سَيْلَوَ ةٌقَدَصَ قٍاوَأَ سِخمَْ نَودُ امَيفِ سَيْلَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ لُوقُـَي هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ دٍيعِسَ َ�لأَ“
 دواد وبأو يذمترلاو أطولماو ملسمو يراخبلا هاور .ةٌقَدَصَ قٍسُوْأَ سِخمَْ نَودُ امَيفِ سَيْلَوَ ةٌقَدَصَ دٍوْذَ سِخمَْ نَودُ
 يئاسنلاو

Artinya: Abu Sa'id Radliyallahu ‘anhu berkata: Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah 
bersabda: “Tidak ada zakat harta dibawah lima wasaq, tidak ada zakat pada unta dibawah 
lima ekor dan tidak ada zakat pada hasil tanaman dibawah lima wasaq.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Harta yang Sudah Dikeluarkan Zakatnya Tidak Dianggap 
Sebagai Menimbun Harta, No. Hadits: 1317) 
 
No. 2783 
Nabi bersabda: 

 هاور . ةٍعَْـبسَ نْعَ ةَنَدَبَلْا رَحَنَـَف لَاقَ ةًنَدَبَ ينَعِبْسَ ةِيَبِيْدَلحُْا مَاعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ قَاسَ لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ
  دحمأ

Artinya: Dari Jabir berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pada peristiwa 
Hudaibiyah menggiring tujuh puluh badanah (unta atau sapi yang disembelih di Makkah).” 
(Jabir bin Abdullah Radliyallahu ‘anhu) berkata: “Lalu beliau menyembelih satu badanah 
untuk tujuh orang.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadits, Bāb: 
Musnad, Jabir bin Abdullah Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 13878) 
 
No. 2784 
Nabi bersabda: 

 تس فيو نوبل نبا وأ ضامخ ةنبا ينثلاثو سخم لىإ نيرشعو سخم ةقدصو ، ةاش لبلإا نم سخم لك ةقدص
 ةعذج ينعبسو سخم لىإ ينتسو دحاو فيو ةقح ينتس لىإ نوعبرأو تس فيو نويل ةنبا ينعبرأو سخم لىإ ينثلاثو
 لك فيو ناتقح نيرشعو ةئام لىإ ينعست فيو سنلأ ركب بيأ باتك نم نوبل اتنبا ينعست لىإ ينعبسو تس فيو
 . يئاسنلاو دواد وبأو يراخبلا هاور . ةقح ينسخم لكو نويل ةنبا ينعبرأ

Artinya: Zakat setiap lima unta satu ekor kambing, dan zakat dua puluh lima sampai tiga 
puluh anak makhod atau anak labun, zakat dari tiga puluh enam sampai empat puluh lima 
binta labun dan zakat empat puluh enam sampai enam puluh adalah satu ekor hiqqah, dan 
zakat dari enam puluh satu sampai tujuh puluh lima adalah seekor jud’ah, dan zakat tujuh 
puluh enam sampai sembilan puluh adalah dua ekor labun (Referensi Kitāb Abu Bakar dari 
Anas dari Anas, dan zakat dari sembilan puluh sampai seratus adalah dua ekor hiqqah, dan 
zakat dari empat puluh bintu labun dan zakat dari lima puluh adalah satu ekor hiqqah)  
(HR. Bukhari, Abu Dawud, dan Nasa’i)  
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No. 2785 
Nabi bersabda: 

 . ةقح = اهمرد نورشع وأ نõاش + نويل ةنباو . ةعذج = اهمرد نورشع وأ نõاش + ةقح: لبلإا نانسأ قورف
 دواد وبأو يراخبلا : هاور سنلأ ركب بيأ باتك نم . نوبل تنب = اهمرد نورشع وأ نõاش + ضامخ تنبو
  يئاسنلاو

Artinya: Perbedaan gigi unta: haqqa + dua ekor domba atau dua puluh dirham = jud’ah.  
Dan anak Labun + dua domba  atau dua puluh dirham = haqqah . Dan anak Makhod + dua 
ekor domba atau dua puluh dirham = anak Labun.  
(Sumber Kitāb Abu Bakar dari Anas, berdasarkan riwayat Imam Bukhari, Abu Dawud, dan 
An-Nasai) 
 
No. 2786 
Nabi bersabda: 

 ثيدح نم ةٍعَْـبسَ نْعَ ةَرَقَـَبلْاوَ ةٍعَْـبسَ نْعَ ةَنَدَبَلْا ةِيَبِيْدَلحُِْ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ َ¤رْنحََ لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ
  ةجام نباو يئاسنلاو يذمترلا : هاور - سابع نبا

Artinya: Dari Jabir ia berkata, “Kami pernah berkurban bersama Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam di Hudaibiyyah, yaitu satu ekor unta untuk tujuh orang dan satu ekor sapi 
untuk tujuh orang.” 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Hewan Kurban, Bāb: Bersekutu dalam Sembelihan, No. Hadits: 1422) 
 
No. 2787 
Nabi bersabda: 

 . أطولما هاور. مهرد ةئامعبر´ رمعل اهبحاص اهنثم بطاح قيقر اهقرس تيلا ةقانلا ، رمع دهع في
Artinya: Dimasa Khalifah Umar, unta betina yang dicuri oleh budak Hatib, pemiliknya, 
Umar, senilai empat ratus dirham . 
(HR. Imam Malik, dalam Muwatha) 
 
No. 2788 
Nabi bersabda: 

 .يرٍعِبَبِ ءِاَّشلا نْمِ ارًشْعَ مِئِانَغَلْا مِسْقَ فيِ لُعَيجَْ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ لَاقَ جٍيدِخَ نِبْ عِفِارَ هِدِّجَ نْعَ
 يئاسنلا هاور

Artinya: Dari kakeknya yaitu Rafi' bin Khadij, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam di dalam pembagian harta rampasan perang menjadikan sepuluh kambing 
sebanding dengan satu ekor unta.” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Hewan Sembelihan, Bāb: Unta yang Memenuhi Kriteria Sembelihan, 
No. Hadits: 4315) 
 
No. 2789 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَفَ رٍانَيدِ ةِئَامِ ثَلاَثَ اَِ« ىطَعْأَفَ ابًينجَِ بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ ىدَهْأَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ لمِِاسَ نْعَ
 ً¤دْبُ اهَنِمَثَبِ يترَِشْأَوَ اهَعُيبِأَفَأَ رٍانَيدِ ةِئَامِ ثَلاَثَ اَِ« تُيْطَعْأَفَ ابًينجَِ تُيْدَهْأَ نيِّإِ Dَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 . دواد وبأ هاور.
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Artinya: Dari Salim bin Abdullah dari ayahnya, ia berkata: “Umar bin Khattab berkurban 
dengan seekor unta yang kuat, ringan, dan berlari cepat, kemudian ia menjualnya dengan 
harga tiga ratus dinar.” Kemudian ia mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dan 
berkata: “Wahai Rasulullah, aku berkurban dengan seekor unta, kemudian unta tersebut 
dibeli dengan harga tiga ratus dinar, aku menjualnya dan membeli unta lain dengan harga 
yang sama?” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Manasik, Bāb: Mengganti Hadyu, No. Hadits: 1493) 
 
No. 2790 
Nabi bersabda: 

 تناكف ةيقوأ ةيقوأ لبلإا اوموقف لبلإا نوديج سانلا لك سيل : رمع لاقف ... . رمع دهع ىلع ت�دلا في
 تلغ ثم ، فلاآ ةتس تناكف : لاق ، افصنو ةيقوأ اًفصنو ةيقوأ لبلإا اوموق : رمع لاقف تلغ ثم . فلاآ ةعبرأ
 اوموق : رمع لاقف لبلإا تلغ ثم فلاآ ةيناثم تناكف ،ينتيقوأ ينتيقوأ تموقن لبلإا اوموق : رمع لاقف لبلإا
 ، قاوأ ةثلاثب لبلإا اوموق : رمع لاقف لبلإا تلغ ثم . فلاآ ةرشع تناكف افصنو ينتيقوأ تموقن . لبلإا
 لللحا لهأ ىلعو ، لبلإا نم ةئام لبلإا لهأ ىلعو ، رانيد فلأ بهذلا لهأ ىلعو . اًفلأ رشع نيثا تناكف
 لهأ ىلعو ةزعام يفلأ زعلما لهأ ىلعو ، ةنئاض فلأ نأضلا لهأ ىلعو يرن¤د ةسخم ةلح لك ةميق ، ةلح تيئام
  ثرالحا هاور. ديزي نب بئاسلا ثيدح نم. ةرقب تيئام رقبلا

Artinya: Ketentuan diyat di zaman Umar … Umar berkata: “Tidak semua orang dapat 
menemukan unta, jadi nilailah unta tersebut dengan harga satu uqiyah, dan satu uqiyah itu 
empat ribu.” Kemudian diubah, dan Umar berkata: “Ambil unta untuk satu setengah uqiyah 
dan setengah uqiyah.” Dia berkata: “Itu enam ribu.” Umar berkata: “Gantilah unta dengan 
menghargakannya satu dua uqiyah dua uqiyah, adapun harganya delapan ribu,” kemudian 
digantikan unta tersebut, Umar berkata: “Gantilah unta tersebut, kami pun 
menghargakannya dengan dua setengah uqiyah, setara dengan sepuluh ribu,” kemudian unta 
itu pun dihargakan, Umar berkata: “Hitunglah seekor unta dengan tiga uqiyah, maka 
harganya dua belas ribu, dan disetarakan dengan emas seribu dinar, dan seharga unta adalah 
seratus ekor unta, dan setara dengan pakaian hullah adalah seratus pakaian, nilai dari setiap 
khulah adalah lima dinar, dan setara dengan domba seribu ekor domba, dan setara dengan 
dua ribu kambing, setara dengan dua ratus ekor kerbau.” 
(Hadits ini berdasarkan riwayat As-Saib bin Yazid, HR. Al-Harits) 
 
No. 2791 
Nabi bersabda: 

  قحسا هاور. يربزلا نب ةورع ثيدح نم - ةوجع رتم نم قسوب ةق¤ وأ اروزج بيارعأ نم صلى الله عليه وسلم لوسرلا ىترشا
Artinya: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, membeli dari wortel Badui atau unta 
betina dengan satu wasaq kurma Ajwa - dari hadits Urwa bin Al-Zubayr.  
(Diriwayatkan oleh Ishaq) 
 
No. 2792 
Nabi bersabda: 

 اهَيترَِشْأَفَ اهَدُجِأَ لاَوَ اَِ« رٌسِومُ َ¤أَوَ ةًنَدَبَ َّيلَعَ َّنإِ لَاقَـَف لٌجُرَ هõَُأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 ةجام نبا هاور. َّنهُبحََذْيَـَف هٍايَشِ عَبْسَ عَاتَْـبـَي نْأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُرَمَأَفَ
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Artinya: Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam didatangi oleh seorang 
laki-laki seraya berkata, “Aku berkewajiban untuk menyembelih seekor unta dan aku 
mampu untuk membelinya, namun aku tidak bisa mendapatkannya.” Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam lalu memerintahkannya untuk membeli tujuh ekor kambing dan 
menyembelihnya.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Kurban, Bāb: Kambing dan Unta Cukup untuk Berapa Orang, No. 
Hadits: 3127) 
 
No. 2793 
Nabi bersabda: 

 ىرَقُلْا لِهْأَ ىلَعَ إِطَلخَْا ةَيَدِ مُوِّقَـُي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ نَاكَ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 صَقَـَن اصًخْرُ تْجَاهَ اذَإِوَ اهَتِمَيقِ فيِ عَفَرَ تْلَغَ اذَإِفَ لِبِلإِْا نِاثمَْأَ ىلَعَ اهَمُوِّقَـُيوَ قِرِوَلْا نْمِ الهََدْعَ وْأَ رٍانَيدِ ةِئَامِ عَبَرْأَ
 الهَُدْعَوَ رٍانَيدِ ةِئَامِ نِاثمََ لىَإِ رٍانَيدِ ةِئَامِ عِبَرْأَ ينَْبَ امَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ تْغَلَـَبوَ اهَتِمَيقِ نْمِ
 ةُيَدِ نَاكَ نْمَوَ ةٍرَقَـَب تيَْئَامِ رِقَـَبلْا لِهْأَ ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ىضَقَوَ مٍهَرْدِ فِلاَآ ةُيَنِاثمََ قِرِوَلْا نْمِ
 هلثم ةجام نبا ىورو ، يئاسنلاو دواد وبأ هاور ةٍاشَ يْفَلْأَفَ ءِاَّشلا فيِ هِلِقْعَ

Artinya: Dari Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam menetapkan bahwa diyatnya pembunuh yang tidak sengaja 
bagi penduduk kampung adalah empat ratus dinar, atau dirham yang sebanding, serta 
menetapkan sesuai dengan harga unta. Jika harga unta naik maka beliau menaikkan nilainya 
dan jika turun maka beliau menurunkan nilainya. Sehingga, diyat pada masa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkisar antara empat ratus dinar hingga delapan ratus dinar, 
atau sebanding dengan delapan ribu dirham. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menetapkan bahwa bagi pemilik sapi dendanya adalah dua ratus ekor sapi, jika diyat itu 
dibayarkan berupa kambing maka dengan dua ribu ekor kambing.” Ia (perawi) berkata, 
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Tebusan diyat adalah harta warisan 
untuk semua ahli waris korban untuk dibagi dengan kerabatnya, jika sisa maka itu untuk 
ashabah (orang-orang yang mendapatkan bagian sisa dalam warisan).’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Diyat, Bāb: Diyat Anggota Badan, No. Hadits: 3955) 
 
No. 2794 
Nabi bersabda: 

 نَاثمََ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ ةِيَدِّلا ةُمَيقِ تْنَاكَ لَاقَ هِدِّجَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ
 كَلِذَكَ كَلِذَ نَاكَفَ لَاقَ ينَمِلِسْمُلْا ةِيَدِ نْمِ فُصْنِّلا ذٍئِمَوْـَي بِاتَكِلْا لِهْأَ ةُيَدِوَ مٍهَرْدِ فِلاَآ ةَيَنِاثمََ وْأَ رٍانَيدِ ةِئَامِ
 فَلْأَ بِهََّذلا لِهْأَ ىلَعَ رُمَعُ اهَضَرَفَـَف لَاقَ تْلَغَ دْقَ لَبِلإِْا َّنإِ لاَأَ لَاقَـَف ابًيطِخَ مَاقَـَفُ Dَّا هُحمَِرَ رُمَعُ فَلِخْتُسْا َّتىحَ
 لِلَلحُْا لِهْأَ ىلَعَوَ ةٍاشَ يْفَلْأَ ءِاَّشلا لِهْأَ ىلَعَوَ ةٍرَقَـَب تيَْئَامِ رِقَـَبلْا لِهْأَ ىلَعَوَ افًلْأَ رَشَعَ نيَْثْا قِرِوَلْا لِهْأَ ىلَعَوَ رٍانَيدِ
  دواد وبأ هاور. ةِيَدِّلا نْمِ عَفَرَ امَيفِ اهَعْـَفرْـَي لمَْ ةَِّمذِّلا لِهْأَ ةَيَدِ كَرَـَتوَ لَاقَ ةٍَّلحُ تيَْئَامِ

Artinya:  Dari Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya ia berkata, “Pada masa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam nilai tebusan diyat adalah delapan ratus dinar, atau 
delapan ribu dirham, sedangkan diyat bagi ahli kitāb adalah setengah dari diyat kaum 
muslimin.” Ia (perawi) berkata, “Hal itu terus berlangsung hingga Umar diangkat menjadi 
khalifah, dan saat berpidato ia berkata, ‘Ketahuilah, sesungguhnya harga unta telah naik.’” 
Perawi berkata lagi, “Maka Umar mewajibkan bagi pemilik emas untuk membayar diyat 
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sebanyak seribu dinar, bagi pemilik perak dua belas ribu dirham, bagi pemilik sapi sebanyak 
dua ratus ekor sapi, bagi pemilik kambing sebanyak dua ribu kambing, dan bagi pemilik 
pakaian sebanyak dua ratus pasang baju.” Ia (perawi) berkata, “Sementara diyat untuk ahli 
dzimmah tidak dinaikkan sebagaimana diyat yang lainnya.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Diyat, Bāb: Berapa Diyat yang Harus Dibayarkan? No. Hadits: 
3937) 
 
No. 2795 
Nabi bersabda: 

  أطولما في.رٍانَيدِ ةُئَامِ تْئَفِطَ اذَإِ ةِمَئِاقَلْا ينِْعَلْا فيِ لُوقُـَي نَاكَ تٍبíَِ نَبْ دَيْزَ َّنأَ رٍاسَيَ نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ 
Artinya: Dari Sulaiman bin Yasar bahwa Zaid bin Tsabit berkata tentang mata yang tidak 
dapat melihat setelah dilukai, “Diyat-nya seratus Dinar.” 
(HR. Malik, Kitāb: Tebusan, Bāb: Diyat Mata sehingga Mengakibatkan Kebutaan, No. 
Hadits: 1350) 
 

 . قورفلا هذه ناثملأ ةنراقم اهيف سيل نكل ثيداحأ ةدع هيف دمعلا هبش ةيدو أطلخا ةيد ينب نانسلأا قرف
Artinya: Perbedaan antara pembahasan Alasnan, dan antara diyat syubhul amad kesalahan 
serta diyat terdapat beberapa hadits akan tetapi tidak terdapat korelasi yang kuat terhadap 
pembahasan ini. 
 
No. 2796 
Nabi bersabda: 

  دحمأ هاور . يرٍعِبَ لِّكُلِ قٍاوَأَ ثِلاَثَ بَاسَحِ افًلْأَ رَشَعَ نيَْثْا رُمَعُ اهََّتمَأَفَ مُهِارََّدلا تْنَاهَوَ لُبِلإِْا تِلَغَ َّثمُ
Artinya: Selanjutnya harga unta naik sepeninggal Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
dan nilai dirham merosot, 'Umar bin Al-Khattab pun segera mematok harga unta yang 
sebesar enam ribu dirham disetarai satu uqiyah untuk setiap unta. 
(HR. Ahmad, Kitāb: Sisa Musnad Sahabat Ansar, Bāb: Akhbar 'Ubadah bin Ash-Shamit, 
No. Hadits: 21714) 
 
No. 2797 
Nabi bersabda: 

 افًلْأَ رَشَعَ نيَْثْا ةَيَدِّلا لَعَجَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
Artinya : Nabi menjadikan diyat dua belas ribu. 
(HR. Ibnu Majah, No. 2619 Kitāb : Diyat, Bāb: Diyat Pembunuhan karena Kesalahan) 
 
No. 2798 
Nabi bersabda: 

  أطولما هجرخأ .لٍجَأَ لىَإِ ايرًعِبَ نَيرِشْعِبِ ايرًفِيْصَعُ ىعَدْيُ هُلَ لاًجمََ عََ� بٍلِاطَ بيِأَ نَبْ َّيلِعَ َّنأَ
 
Artinya:  Bahwa 'Ali bin Abu Thalib menjual untanya yang diberi nama 'Ushaifir dengan 
dua puluh unta secara tempo. 
(HR. Malik, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Yang Diperbolehkan dalam Jual Beli Hewan dengan 
Hewan dan Istim Salaf Padanya, No. Hadits: 1165) 
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No. 2799 
Nabi bersabda: 

 فيِ ذَخÌَُْ نْأَ هُرَمَأَفَ لُبِلإِْا تْدَفِنَـَف اشًيْجَ زَهِّيجَُ نْأَ هُرَمَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ورٍمْعَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 . يقهيبلاو دواد وبأ هجرخأ. ةِقَدََّصلا لِبِإِ لىَإِ نِيْيرَعِبَلِْ� يرَعِبَلْا ذُخÌَُْ نَاكَفَ ةِقَدََّصلا صِلاَقِ

Artinya: Dari Abdullah bin 'Amr, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah 
memerintahkannya agar mempersiapkan tentara, hingga habis unta beliau, lalu beliau 
memerintahkan agar mengambil dari unta zakat. Beliau mengambil satu ekor dengan 
mengembalikan dua ekor unta hingga waktu diperoleh unta untuk zakat. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Kemudahan dalam Hal Itu, No. Hadits: 2913) 
 
No. 2800 
Nabi bersabda: 

  أطولما هجرخأ .ةِذَبََّرلِ� اهَـَبحِاصَ اهَيفِويُ هِيْلَعَ ةٍنَومُضْمَ ةٍرَعِبْأَ ةِعَـَبرَِْ´ ةًلَحِارَ ىترََشْا رَمَعُ نَبْ Dَِّا دَبْعَ َّنأَ
Artinya: Bahwa Abdullah bin Umar pernah membeli seekor unta yang layak dijadikan 
tunggangan dengan empat ekor anak unta, dan dia baru akan membayarkannya kepada 
pemiliknya setelah sampai di Rabadzah. 
(HR. Malik, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Yang Diperbolehkan dalam Jual Beli Hewan dengan 
Hewan dan Istim Salaff Padanya, No. Hadits: 1166) 

B. Nominal Harga Sapi 
 
No. 2801 
Nabi bersabda: 

 وْأَ اعًيبِتَ ةًرَقَـَب ينَثِلاَثَ لِّكُ نْمِ ذَخُآ نْأَ نيِرَمَأَفَ نِمَيَلْا لىَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نيِثَعَـَب لَاقَ لٍبَجَ نِبْ ذِاعَمُ نْعَ
 يئاسنلا دازو يئاسنلاو دواد وبأو يذمترلا هجرخأ . رَفِاعَمَ هُلَدْعِ وْأَ ارًانَيدِ لمٍِاحَ لِّكُ نْمِوَ ةًَّنسِمُ ينَعِبَرْأَ لِّكُ نْمِوَ ةًعَيبِتَ
  ثلاث غلبت تىح ائيش رقبلا نم ذخآ لا نأ“ هلوق

Artinya: Dari Mu'adz bin Jabal dia berkata, “Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengutusku 
ke Yaman dan menyuruhku untuk mengambil zakat dari setiap tiga puluh ekor sapi zakatnya 
satu ekor Tabi' atau Tabi'ah, dan setiap empat puluh ekor sapi zakatnya satu ekor Musinnah. 
Serta mengambil jizyah dari setiap yang baligh satu dinar atau seharga satu dinar seperti baju 
ma'afir (baju yang dibuat di Ma'afir salah satu daerah di Yaman). 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat sapi, No. Hadits: 566) 
 
No. 2802 
Nabi bersabda: 

 كُترَِشْنَ ةٍعَْـبسَ نْعَ ةَرَقَـَبلْا حُبَذْنَـَف ةِرَمْعُلِْ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ عَمَ عَُّتمَتَـَن اَّنكُ لَاقَ Dَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 نع ةجام نباو يئاسنلاو يذمترلا ىور ةعبس نع ةرقبلا فيويئاسنلاو دواد وبأو يذمترلاو أطولماو ملسم هاور. اهَيفِ
 ةفيذحو يلع نع يسلايطلاو سابع نبا

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah ia berkata: “Kami pernah melaksanakan Haji Tamattu' 
bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Saat itu, kami menyembelih sapi hasil 
serikat dari tujuh orang dari kami.” 
(HR. Muslim, Kitāb: Haji, Bāb: Berserikat dalam Hewan Kurban, No. Hadits: 2327) 
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C. Nominal Harga Kacang-Kacangan 
 
No. 2803 
Nabi bersabda: 

 ةِقَدََّصلا ةُضَيرِفَ هِذِهَ مِيحَِّرلا نِحمََّْرلا Dَِّا مِسْبِ نِيْرَحْبَلْا لىَإِ هُهََّجوَ اَّملَ بَاتَكِلْا اذَهَ هُلَ بَتَكَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ رٍكْبَ َ�أَ َّنأَ
 ينَمِلِسْمُلْا نْمِ اهَلَئِسُ نْمَفَ هُلَوسُرَ اَِ«ُ Dَّا رَمَأَ تيَِّلاوَ ينَمِلِسْمُلْا ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ ضَرَـَف تيَِّلا
 سٍخمَْ لِّكُ نْمِ مِنَغَلْا نْمِ اََ�ودُ امَفَ لِبِلإِْا نْمِ نَيرِشْعِوَ عٍبَرْأَ فيِ طِعْـُي لاَفَ اهَـَقوْـَف لَئِسُ نْمَوَ اهَطِعْـُيلْـَف اهَهِجْوَ ىلَعَ
  يئاسنلاو دواد وبأو يراخبلا هاور...… ىثَـْنأُ ضٍامخََ تُنْبِ اهَيفِفَ ينَثِلاَثَوَ سٍخمَْ لىَإِ نَيرِشْعِوَ اسًخمَْ تْغَلَـَب اذَإِ ةٌاشَ

Artinya: Bahwa Abu Bakar Radliyallahu ‘anhu telah menulis surat ini kepadanya (tentang 
aturtan zakat) ketika dia mengutusnya ke negeri Bahrain: “Bismillahirrahmaanirrahiim. 
Inilah kewajiban zakat yang telah diwajibkan oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
terhadap kaum Muslimin dan seperti yang diperintahkan oleh Allah dan rasul-Nya 
tentangnya, maka barang siapa dari kaum Muslimin diminta tentang zakat sesuai ketentuan 
maka berikanlah dan bila diminta melebihi ketentuan maka jangan memberinya, yaitu 
(dalam ketentuan zakat unta) pada setiap dua puluh empat ekor unta dan yang kurang dari 
itu zakatnya dengan kambing. Setiap lima ekor unta zakatnya adalah seekor kambing. Bila 
mencapai dua puluh lima hingga tiga puluh lima ekor unta maka zakatnya satu ekor bintu 
makhadh betina…” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Kambing, No. Hadits: 1362) 
 
No. 2804 
Nabi bersabda: 

 ةُضَيرِفَ هِذِهَ مِيحَِّرلا نِحمََّْرلا Zَِّا مِسْبِ نِيْرَحْبَلْا لىَإِ هُهََّجوَ اَّملَ بَاتَكِلْا اذَهَ هُلَ بَتَكَ هُنْعَُ Zَّا يَضِرَ رٍكْبَ َ?أَ َّنأَ
 نْمِ اهَلَئِسُ نْمَفَ هُلَوسُرَ اZَّ ُÌَِا رَمَأَ تيَِّلاوَ ينَمِلِسْمُلْا ىلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Zَّا ىَّلصَ Zَِّا لُوسُرَ ضَرَـَف تيَِّلا ةِقَدََّصلا
 ةٌاشَ ةٍئَامِوَ نَيرِشْعِ لىَإِ ينَعِبَرْأَ تْنَاكَ اذَإِ اهَتِمَئِاسَ فيِ مِنَغَلْا ةِقَدَصَ فيِوَ ……اهَطِعْـُيلْـَف اهَهِجْوَ ىلَعَ ينَمِلِسْمُلْا
 اذَإِفَ هٍايَشِ ثُلاَثَ اهَيفِفَ ةٍئَامِ ثِلاَثَ لىَإِ ينِْتَـَئامِ ىلَعَ تْدَازَ اذَإِفَ نõَِاشَ ينِْتَـَئامِ لىَإِ ةٍئَامِوَ نَيرِشْعِ ىلَعَ تْدَازَ اذَإِفَ
  يئاسنلاو دواد وبأو يراخبلا باتكلا ىور . ةٌاشَ ةٍئَامِ لِّكُ يفِفَ ةٍئَامِ ثِلاَثَ ىلَعَ تْدَازَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Al-Mutsanna Al-
Ansariy berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku dia berkata, telah menceritakan 
kepada saya Tsumamah bin 'Abdullah bin Anas bahwa Anas menceritakan kepadanya 
bahwa Abu Bakar Radliyallahu ‘anhutelah menulis surat ini kepadanya (tentang aturtan 
zakat) ketika dia mengutusnya ke negeri Bahrain: “Bismillahirrahmaanirrahiim. Inilah 
kewajiban zakat yang telah diwajibkan oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
terhadap kaum Muslimin dan seperti yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya 
tentangnya, maka barang siapa dari kaum Muslimin diminta tentang zakat sesuai ketentuan 
maka berikanlah dan bila diminta melebihi ketentuan maka jangan memberinya. Dan untuk 
zakat kambing yang digembalakan di era Radliyallahu ‘anhu bukan dipelihara di kandang, 
ketentuannya adalah bila telah mencapai jumlah empat puluh hingga seratus dua puluh ekor 
maka zakatnya adalah satu ekor kambing, bila lebih dari seratus dua puluh hingga dua ratus 
ekor maka zakatnya dua ekor kambing, bila lebih dari dua ratus hingga tiga ratus ekor maka 
zakatnya tiga ekor kambing, bila lebih dari tiga ratus ekor, maka pada setiap kelipatan 
seratus ekor zakatnya satu ekor kambing. 
(HR. Bukhari, Kitāb: Zakat, Bāb: Zakat Kambing, No. Hadits: 1362) 
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No. 2805 
Nabi bersabda: 

 تُعْبِفَ ينِْتَاشَ هُلَ تُيْترََشْافَ ةًاشَ هُلَ يَترَِشْلأَِ ارًانَيدِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ َّليَإِ عَفَدَ لَاقَ يِّقِرِابَلْا ةَوَرْعُ نْعَ
ُ Dَّا كَرََ� هُلَ لَاقَـَف هِرِمْأَ نْمِ نَاكَ امَ هُلَ رَكَذَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ رِانَيدِّلاوَ ةِاَّشلِ� تُئْجِوَ رٍانَيدِبِ اهمَُادَحْإِ
 ةِفَوكُلْا لِهْأَ رِثَكْأَ نْمِ نَاكَفَ مَيظِعَلْا حَبْرِّلا حُبَيرَْفَ ةِفَوكُلْا ةِسَانَكُ لىَإِ كَلِذَ دَعْـَب جُرُيخَْ نَاكَفَ كَنِييمَِ ةِقَفْصَ فيِ كَلَ
  يذمترلاو دواد وبأ ينثيدلحا ىور لاًامَ

Artinya: Dari Urwah Al-Bariqi ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
memberikan kepadaku satu dinar untuk membeli seekor kambing untuknya, aku pun 
membelikannya dua kambing lalu aku menjual salah satu dari keduanya seharga satu dinar 
dan aku menemui Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan membawa satu ekor kambing 
dan satu dinar.” Lalu ia menceritakan kepada beliau tentang apa yang ia perbuat, maka beliau 
pun bersabda: “Semoga Allah memberkahi transaksi jual belimu.”, Setelah itu ia pergi ke 
suatu tempat di Kufah lalu ia mendapatkan laba yang sangat banyak sehingga ia menjadi di 
antara penduduk kufah yang paling kaya. 
(HR. Tirmidzi, Kitāb: Jual Beli, Bāb: Mensyaratkan Wala’ dan Teguran Terhadapnya, No. 
Hadits: 1179) 
 

 ةًاشَ وْأَ ةًَّيحِضْأُ هِبِ يترَِشْيَ ارًانَيدِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُاطَعْأَ لَاقَ َّيقِرِابَلْا دِعْلجَْا بيِأَ نَبْا نيِعْـَي ةَوَرْعُ نْعَ
 هِيفِ حَبِرَلَ ً�ارَـُت ىترََشْا وْلَ نَاكَ هِعِيْـَب فيِ ةِكَبرََلِْ� هُلَ اعَدَفَ رٍانَيدِوَ ةٍاشَبِ هõَُأَفَ رٍانَيدِبِ اهمَُادَحْإِ عَابَـَف ينِْتَاشَ ىترََشْافَ

Artinya: Dari 'Urwah bin Abu Al-Ja'dan Al-Bariqi, ia berkata: “Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam telah memberinya uang satu dinar agar ia belikan satu ekor hewan kurban atau 
satu ekor kambing. Kemudian ia membeli dua ekor kambing lalu ia menjual salah satunya 
dengan harga satu dinar. Kemudian ia datang kepada beliau dengan membawa satu ekor 
kambing dan uang satu dinar. Kemudian beliau mendoakannya agar mendapatkan berkah 
dalam jual belinya. Ia apabila membeli tanah niscaya mendapatkan keuntungan. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Jual Beli, Bāb: (Mudharib) Pengelola Dana Menyelisihi, No. Hadits: 
2937) 

D. Nominal Harga Kurma 
 
No. 2806 
Nabi bersabda: 

 ىَّلصَ ُّبيَِّنلا هُلَ لَاقَـَف نيٍِّرْـَب رٍمْتَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ لٌلاَبِ ءَاجَ لَاقَ هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ َّيرِدْلخُْا دٍيعِسَ َ�أَ عَسمَِ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا مَعِطْنُلِ عٍاصَبِ ينِْعَاصَ هُنْمِ تُعْبِفَ ٌّيدِرَ رٌتمَْ َ¤دَنْعِ نَاكَ لٌلاَبِ لَاقَ اذَهَ نَيْأَ نْمِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا
 يَترَِشْتَ نْأَ تَدْرَأَ اذَإِ نْكِلَوَ لْعَفْـَت لاَ َ�رِّلا ينُْعَ َ�رِّلا ينُْعَ هَّْوأَ هَّْوأَ كَلِذَ دَنْعِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف مََّلسَوَ

  يراخبلا هاور هِترَِشْا َّثمُ رَخَآ عٍيْـَببِ رَمَّْتلا عْبِفَ
Artinya: Mendengar Abu Sa'id Al-Khudriy Radliyallahu ‘anhu berkata: “Bilal datang 
menemui Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan membawa kurma Barni (jenis kurma 
terbaik).” Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata, kepadanya: “Dari mana kurma 
ini?” Bilal menjawab: “Kami memiliki kurma yang jelek lalu kami jual dua sha’ kurma 
tersebut dengan satu sha’ kurma yang baik agar kami dapat menghidangkannya kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Maka saat itu juga Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
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berkata: “Celaka celaka, ini benar-benar riba. Janganlah kamu lakukan seperti itu. Jika kamu 
mau membeli kurma maka juallah kurmamu dengan harga tertentu kemudian belilah kurma 
yang baik ini.” 
(HR. Bukhari, Kitāb: Al-Wakalah (perwakilan), Bāb: Jika Wakil Menjual Sesuatu yang 
Rusak, Maka Jual Belinya Ditolak, No. Hadits: 2145) 

E. Nominal Harga Makanan Pokok Lainnya 
 
No. 2807 
Nabi bersabda: 

  يرعش وأ بيبز وأ رتم نم قسوأ ةسخم : ةفورعم عورزلا باصن ثيداحأ
Artinya: Hadits-hadits nishob/ketentuan zakat pertanian diketahui: lima aswhuq dari kurma 
atau kismis atau gandum.  
 
No. 2808 
Nabi bersabda: 

 امَهِيكِبْـُي امَ لَاقَـَف نِايَكِبْـَي ينٌْسَحُوَ نٌسَحَوَ ةَمَطِافَ ىلَعَ لَخَدَ بٍلِاطَ بيِأَ نَبْ َّيلِعَ َّنأَ هُبرََخْأَ دٍعْسَ نِبْ لِهْسَ نْعَ
 ذْخُفَ يِّدِوهُـَيلْا نٍلاَفُ لىَإِ بْهَذْا تْلَاقَـَف اهَبرََخْأَفَ ةَمَطِافَ لىَإِ ءَاجَفَ قِوُّسلِ� ارًانَيدِ دَجَوَـَف ٌّيلِعَ جَرَخَفَ عُولجُْا تْلَاقَ
 ذْخُفَ لَاقَ مْعَـَن لَاقَ Dَِّا لُوسُرَ هَُّنأَ مُعُزْـَي يذَِّلا اذَهَ تنَُخَ تَنْأَ ُّيدِوهُـَيلْا لَاقَـَف هِبِ ىترََشْافَ َّيدِوهُـَيلْا ءَاجَفَ اقًيقِدَ انَلَ
 امًلحَْ مٍهَرْدِبِ انَلَ ذْخُفَ رِاَّزلجَْا نٍلاَفُ لىَإِ بْهَذْا تْلَاقَـَف اهَبرََخْأَفَ ةَمَطِافَ هِبِ ءَاجَ َّتىحَ ٌّيلِعَ جَرَخَفَ قُيقَِّدلا كَلَوَ كَرَانَيدِ
 لَوسُرَ َ� تْلَاقَـَف مْهُءَاجَفَ اهَيبِأَ لىَإِ تْلَسَرْأَوَ تْزَـَبخَوَ تْبَصَنَوَ تْنَجَعَـَف هِبِ ءَاجَفَ مٍلحَْ مِهَرْدِبِ رَانَيدِّلا نَهَرَـَف بَهَذَفَ
 مْهُ امَنَْـيـَبـَف اولُكَأَفَ Dَِّا مِسِْ� اولُكُ لَاقَـَف اذَكَوَ اذَكَ هِنِأْشَ نْمِ انَعَمَ تَلْكَأَوَ هُانَلْكَأَ لاًلاَحَ انَلَ هُتَـْيأَرَ نْإِفَ كَلَ رُكُذْأَ Dَِّا
 طَقَسَ لَاقَـَف هُلَأَسَفَ هُلَ يَعِدُفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ رَمَأَفَ رَانَيدِّلا مَلاَسْلإِْاوَ Dََّا دُشُنْـَي مٌلاَغُ اذَإِ مَُْ�اكَمَ
 هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنإِ هُلَ لْقُـَف رِاَّزلجَْا لىَإِ بْهَذْا ُّيلِعَ َ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف قِوُّسلا فيِ نيِّمِ
 وبأ هاور  .هِيْلَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هُعَـَفدَفَ هِبِ لَسَرْأَفَ َّيلَعَ كَهمَُرْدِوَ رِانَيدِّلِ� َّليَإِ لْسِرْأَ كَلَ لُوقُـَي مََّلسَوَ
  دواد وبأ هاور .املح هب یترشاـف ينطايرق هنم عطقف ... ارانيد طقتلا ... يلع نع ىرخأ ةياور فيو . دواد

Artinya: Dari Sahl bin Sa'd, ia telah mengabarkan kepadanya bahwa Ali Bin Abi Thalib 
menemui Fatimah sementara Hasan dan Husain sedang menangis, dia bertanya: “Apa yang 
membuat mereka menangis?” Fatimah menjawab: “Rasa lapar.” Kemudian Ali keluar dan 
di pasar dia menemukan uang satu dinar, lalu ia kembali kepada Fatimah memberitahukan 
kepadanya, lalu Fatimah berkata: “Pergilah kepada Fulan seorang Yahudi, dan belilah 
tepung untuk kami,” maka dia pun mendatangi orang Yahudi tersebut untuk membeli 
tepung. Orang Yahudi tersebut berkata: “Apakah engkau menantu orang yang disebut 
sebagai Rasulullah?” Dia menjawab: “Ya!” Orang Yahudi tersebut berkata: “Ambillah uang 
dinarmu dan tepung ini untukmu!” Maka Ali kembali kepada Fatimah dan memberitahukan 
kejadian tersebut, lalu Fatimah meminta Ali untuk pergi ke tukang daging untuk membeli 
daging satu dirham. Maka Ali menggadaikan satu dinar dengan daging seharga satu dirham 
lalu ia membawanya kepada Fatimah dan Fatimah pun mengadon dan membuat roti, lalu 
dia mengirim utusan kepada bapaknya kemudian beliau datang. Lalu ia berkata: “Ya Rasul 
Allah, aku akan bercerita kepadamu, apabila anda menganggapnya halal maka kami akan 
memakannya dan anda pun memakannya bersama kami.” Kemudian beliau berkata: 
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“Makanlah dengan menyebut nama Allah.” Tatkala mereka sedang pada kondisi seperti itu 
tiba-tiba terdapat seorang yang mengumumkan kehilangan uang satu dinar. Maka Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam memerintahkan untuk memanggilnya dan menanyakannya. 
Orang tersebut menjawab: “Uang tersebut terjatuh dariku di pasar.” Kemudian Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam berkata: “Wahai Ali, pergilah ke tukang daging dan katakan 
kepadanya bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengatakan kepadamu: 
‘Kirimkan satu uang dinar tersebut sedangkan uang dirhammu menjadi tanggunganku.’” 
Maka tukang daging tersebut mengembalikan satu dinar dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam menyerahkannya kepada orang tersebut. 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Barang Temuan, Bāb: Mengumumkan Barang Temuan, No. Hadits: 
1458) 
 
No. 2809 
Nabi bersabda: 

 ىلَـَب لَاقَ ءٌيْشَ كَتِيْـَب فيِ امَأَ لَاقَـَف هُلُأَسْيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا ىتَأَ رِاصَنْلأَْا نْمِ لاًجُرَ َّنأَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 Dَِّا لُوسُرَ اهمَُذَخَأَفَ امَِِ« هõَُأَفَ لَاقَ امَِِ« نيِتِئْا لَاقَ ءِامَلْا نْمِ هِيفِ بُرَشْنَ بٌعْـَقوَ هُضَعْـَب طُسُبْـَنوَ هُضَعْـَب سُبَلْـَن سٌلْحِ
 وْأَ ينِْتََّرمَ مٍهَرْدِ ىلَعَ دُيزِيَ نْمَ لَاقَ مٍهَرْدِبِ اهمَُذُخُآ َ¤أَ لٌجُرَ لَاقَ نِيْذَهَ يترَِشْيَ نْمَ لَاقَوَ هِدِيَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ
 امًاعَطَ اهمَِدِحََِ´ ترَِشْا لَاقَوَ َّيرِاصَنْلأَْا اهمَُاطَعْأَوَ ينِْهمََرْدِّلا ذَخَأَوَ هَُّ�إِ اهمَُاطَعْأَفَ ينِْهمََرْدِبِ اهمَُذُخُآ َ¤أَ لٌجُرَ لَاقَ íًلاَثَ
 َّثمُ هِدِيَبِ ادًوعُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ هِيفِ َّدشَفَ هِبِ هõَُأَفَ هِبِ نيِتِأْفَ امًودُقَ رِخَلآِْ� ترَِشْاوَ كَلِهْأَ لىَإِ هُذْبِنْافَ
 ةَرَشْعَ بَاصَأَ دْقَوَ ءَاجَفَ عُيبِيَوَ بُطِتَيحَْ لُجَُّرلا بَهَذَفَ امًوْـَي رَشَعَ ةَسَخمَْ كََّنـَيرَأَ لاَوَ عْبِوَ بْطِتَحْافَ بْهَذْا هُلَ لَاقَ
 ءَيتجَِ نْأَ نْمِ كَلَ يرٌْخَ اذَهَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف امًاعَطَ اهَضِعْـَببِوَ ً�وْـَث اهَضِعْـَببِ ىترََشْافَ مَهِارَدَ
 يذِلِ وْأَ عٍظِفْمُ مٍرْغُ يذِلِ وْأَ عٍقِدْمُ رٍقْـَف يذِلِ ةٍثَلاَثَلِ َّلاإِ حُلُصْتَ لاَ ةَلَأَسْمَلْا َّنإِ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي كَهِجْوَ فيِ ةًتَكْنُ ةُلَأَسْمَلْا
  .عٍجِومُ مٍدَ

Artinya: Dari Anas bin Malik bahwa seorang laki-laki dari kalangan Ansar datang kepada 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam meminta kepada beliau, kemudian beliau bertanya: 
“Apakah di rumahmu terdapat sesuatu?” Ia berkata: “Ya, alas pelana yang kami pakai 
sebagiannya dan kami hamparkan sebagiannya, serta gelas besar yang gunakan untuk 
minum air”. Beliau berkata: “Bawalah keduanya kepadaku”. Anas berkata: “Kemudian ia 
membawanya kepada beliau, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mengambilnya 
dengan tangan beliau dan berkata: ‘Siapakah yang mau membeli kedua barang ini?’ seorang 
laki-laki berkata: ‘Saya membelinya dengan satu dirham’. Beliau berkata: ‘Siapa yang 
menambah lebih dari satu dirham?’ Beliau mengatakannya dua atau tiga kali. Seorang laki-
laki berkata: ‘Saya membelinya dengan dua dirham’. Kemudian beliau memberikannya 
kepada orang tersebut, dan mengambil uang dua dirham. Beliau memberikan uang tersebut 
kepada orang Ansar tersebut dan berkata: ‘Belilah makanan dengan satu dirham kemudian 
berikan kepada keluargamu, dan belilah kapak kemudian bawalah kepadaku’. Kemudian 
orang tersebut membawanya kepada beliau, lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
mengikatkan kayu pada kapak tersebut dengan tangannya kemudian berkata kepadanya: 
‘Pergilah kemudian carilah kayu dan juallah. Jangan sampai aku melihatmu selama lima 
belas hari’. Kemudian orang tersebut pergi dan mencari kayu serta menjualnya, lalu datang 
dan ia telah memperoleh uang sepuluh dirham. Kemudian ia membeli pakaian dengan 
sebagiannya dan makanan dengan sebagiannya. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersabda: ‘Ini lebih baik bagimu daripada sikap meminta-minta datang sebagai 
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noktah di wajahmu pada Hari Kiamat. Sesungguhnya sikap meminta-minta tidak layak 
kecuali untuk tiga orang, yaitu untuk orang fakir dan miskin, atau orang yang memiliki utang 
sangat berat, atau orang yang menanggung diyah (sementara ia tidak mampu 
membayarnya).’” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Zakat, Bāb: Kapan Seseorang Dibolehkan untuk Meminta-Minta, 
No. Hadits: 1398) 
 
No. 2810 
Nabi bersabda: 

 تْمَوِّقُـَف مََّوقَـُت نْأَ نَاَّفعَ نُبْ نُامَثْعُ اَِ« رَمَأَفَ ةًَّجرُـْتأُ نَامَثْعُ نِامَزَ فيِ قَرَسَ اقًرِاسَ َّنأَ نِحمََّْرلا دِبْعَ تِنْبِ ةَرَمْعَ نْعَ
 أطولما هجرخأ .هُدَيَ نُامَثْعُ عَطَقَـَف رٍانَيدِبِ اهمًَرْدِ رَشَعَ نيَْثْا فِرْصَ نْمِ مَهِارَدَ ةِثَلاَثَبِ

Artinya: Dari 'Amrah binti Abdurrahman bahwa ada seorang pencuri yang mencuri buah 
utrujah (buah yang rasanya agak masam) pada masa Utsman. Utsman lalu menyuruh untuk 
menghitung harganya. Buah itu dihargai dengan tiga dirham dengan kurs dua belas dirham 
seharga satu dinar, kemudian 'Utsman memotong tangannya. 
(HR. Malik, Kitāb: Hukuman Pelanggaran, Bāb: Pencurian yang Tidak Terkena Potong 
Tangan, No. Hadits: 1311) 
 
No. 2811 
Nabi bersabda: 

 هِدِيَبِ بَرَضَ َّثمُ Dَِّا مِسْبِ لَاقَـَف سِلِجْمَلْا رِدْصَ نْعَ هُلَ عَسَوْأَفَ هِتِدَئِامَ ىلَعَ وَهُوَ رُمَعُ هِيْلَعَ لَخَدَ لَاقَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
 نيِّإِ ينَنِمِؤْمُلْا يرَمِأَ َ� Dَِّا دُبْعَ لَاقَـَف مِحَّْللا مِسَدَبِ وَهُ امَ مٍسَدَ مَعْطَ دُجِلأََ نيِّإِ لَاقَ َّثمُ ىرَخُِْ´ َّنىثَ َّثمُ ةًمَقْلُ مَقِلَـَف

 انًسمَْ مٍهَرْدِبِ هِيْلَعَ تُلْحمََوَ لِوزُهْمَلْا نْمِ مٍهَرْدِبِ تُيْترََشْافَ ايًلِاغَ هُتُدْجَوَـَف هُيَترَِشْلأَِ ينَمَِّسلا بُلُطْأَ قِوُّسلا لىَإِ تُجْرَخَ
 لَكَأَ َّلاإِ ُّطقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دَنْعِ اعَمَتَجْا امَ رُمَعُ لَاقَـَف امًظْعَ امًظْعَ ليِايَعِ دََّدترََيَ نْأَ تُدْرَأَفَ
  ةجام نبا هاور . رِخَلآِْ� قََّدصَتَوَ اهمَُدَحَأَ

Artinya: Dari Ibnu Umar mengatakan, bahwa Umar datang kepadanya saat ia berada di meja 
makannya. Ia lalu memberi tempat duduk kepadanya, Umar lalu mengucapkan ‘Bismillah’ 
seraya mengambil satu suapan dan mengambil lagi. Kemudian Umar berkata, 
“Sesungguhnya aku merasakan rasa lemak, tetapi bukan lemak daging.” Abdullah berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin, tadi aku keluar ke pasar untuk membeli minyak samin, namun 
aku mendapatkan harganya terlalu mahal, maka aku membeli tulang yang ada sedikit daging 
dengan harga satu dirham dan mencampurnya dengan sedirham samin, karena aku ingin 
anak-anakku bergantian mendapatkan satu tulang-satu tulang.” Maka Umar berkata, “Tidak 
pernah sama sekali Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam mendapatkan ini kecuali beliau 
memakan salah satunya dan bersedekah dengan yang lainnya.” 
(HR. Ibnu Majah, Kitāb: Makanan, Bāb: Menggabung antara Daging dengan Minyak Samin, 
No. Hadits: 3352) 
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No. 2812 
Nabi bersabda: 

 قرف يترشأ لاق ؟ ا« عنصت ام لاقف مهارد لجر عم )دوعسم نب( الله دبع ىأر : لاق ، نيابيشلا ورمع بيأ نع
 لاجر هلاجر : يمثيلها لاق ، مهردب املح موي لك ترشا ثم اهشارف تتح اهعضت كتأرما اهطعأ : لاق . نسم
 يربكلا في نيابرطلا هاور. ةقث وهو ديحم نب بيرع لاخ حيحصلا

Artinya: Dari Abu Amr Al-Shaibani, dia berkata: “Abdullah (Bin Mas’ud) melihat seorang 
pria dengan membawa beberapa dirham, dan dia berkata: ‘Apa yang kamu lakukan dengan 
itu?’ Dia bilang aku membeli bagian dari minyak saman. Dia berkata: ‘Berikan kepada istri 
anda untuk meletakkannya di bawah tempat tidurnya, kemudian membeli daging setiap hari 
seharga satu dirham.’ Al-Haythami berkata: ‘Rijalnya Sahih, kecuali Oraib bin Humaid, 
terkategori tsiqah (yang dapat dipercaya).’ 

F. Nominal Harga Kain 
 
No. 2813 
Nabi bersabda: 

 اصًولُـَق نَيرِشْعِوَ ةٍعَضْبِبِ ةًَّلحُ ىترََشْا مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ ثِرِالحَْا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نِبْ قَحَسْإِ نْعَ
  دواد وبأ هجرخأ .نَزَـَي يذِ لىَإِ اهَادَهْأَفَ

Artinya: Dari Ishaq bin Abdullah bin Al-Harits berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam membeli perhiasan seharga lebih dari tiga belas qalush (unta betina yang telah 
remaja), lalu beliau menghadiahkannya kepada Dzi Yazan.” 
(HR. Abu Daud, Kitāb: Pakaian, Bāb: Bab, No. Hadits: 3517) 
 
No. 2814 
Nabi bersabda: 

 اذَهَ ىلَعَ ليِ َّنإِ دَُّممحَُ َ� لَاقَـَف هِيْلَعَ ىدَعْـَتسْافَ مَهِارَدَ ةُعَـَبرْأَ هِيْلَعَ يٍّدِوهُـَيلِ نَاكَ هَُّنأَ يِّمِلَسْلأَْا دٍرَدْحَ بيِأَ نِبْا نِعَ
 يذَِّلاوَ لَاقَ هَُّقحَ هِطِعْأَ لَاقَ اهَْـيلَعَ رُدِقْأَ امَ قِّلحَِْ� كَثَعَـَب يذَِّلاوَ لَاقَ هَُّقحَ هِطِعْأَ لَاقَـَف اهَْـيلَعَ نيِبَلَغَ دْقَوَ مَهِارَدَ ةَعَـَبرْأَ
 هَُّقحَ هِطِعْأَ لَاقَ هِيضِقْأَفَ عُجِرْأَفَ ائًْـيشَ انَمَنِغْـُت نْأَ وجُرْأَفَ برََيْخَ لىَإِ انَـُثعَْـبـَت كََّنأَ هُتُبرَْخْأَ دْقَ اهَْـيلَعَ رُدِقْأَ امَ هِدِيَبِ يسِفْـَن
 ةٌبَاصَعِ هِسِأْرَ ىلَعَوَ قِوُّسلا لىَإِ دٍرَدْحَ بيِأَ نُبْا هِبِ جَرَخَفَ عْجَارَـُي لمَْ íًلاَثَ لَاقَ اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا نَاكَوَ لَاقَ
 مِهِارََّدلا ةِعَـَبرَِْ´ هُنْمِ اهَعَابَـَف ةَدَبرُْلْا هِذِهَ نيِّمِ ترَِشْا لَاقَـَف ةَدَبرُْلْا عَزَـَنوَ اَِ« رَزََّـتافَ هِسِأْرَ نْعَ ةَمَامَعِلْا عَزَـَنـَف دٍبرُْبِ رٌزَِّتمُ وَهُوَ
 دٍبرُْبِ اذَهَ كَنَودُ اهَ تْلَاقَـَف اهَبرََخْأَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ بَحِاصَ َ� كَلَ امَ تْلَاقَـَف زٌوجُعَ تَّْرمَفَ
 . يرغصلاو طسولأا في نيابرطلاو دحمأ هاور .هِيْلَعَ هُتْحَرَطَ اهَْـيلَعَ

Artinya: Dari Ibnu Abu Hadrad Al-Aslami dia memiliki utang pada seorang Yahudi berupa 
empat dirham, maka dia menagihnya dengan berkata: “Wahai Muhammad, orang ini 
berutang kepadaku empat dirham, saya sangat membutuhkannya.” Lalu (Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam) bersabda: “Berikan padanya hak dia.” Dia berkata: “Demi 
Zat yang mengutusmu dengan Al-haq, saya tidak mampu membayarnya.” (Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam) bersabda: “Berikan padanya haknya” Dia berkata: “Demi Zat 
yang mengutusmu dengan Al-haq, saya tidak mampu membayarnya, saya telah 
mengabarkan kepadanya, dan anda mengutus kami ke Khaibar dengan harapan anda 
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memberi bagian ghanimah pada kami lalu saya pulang untuk melunasinya.” (Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam) bersabda: “Berikan padanya hak dia.” Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wasallam jika telah mengucapkan tiga kali, niscaya tidak akan mengulanginya lagi. 
Ibnu Abu Hadrod akhirnya keluar bersama orang Yahudi tersebut ke pasar dengan memakai 
surban di kepalanya dan bersarung dengan mantel, lalu dia (Ibnu Abu Hadrod Radliyallahu 
'anhu) melepas surban dari kepalanya dan memakainya sebagai sarung, lalu kemudian 
melepas selimut dan berkata kepada orang-orang, “Belilah dariku selimut ini,” maka dia 
menjual selimut tersebut dengan empat dirham, lalu ada seorang nenek yang lewat seraya 
berkata: “Ada apa denganmu wahai sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam?” Lalu 
(Ibnu Abu Hadrod Radliyallahu ‘anhu) memberitahukannya hingga nenek itu berkata: 
“Kalau begitu ambillah ini, maka nenek itu memberikan selimut kepadanya.” 
(HR. Ahmad, Kitāb: Musnad Penduduk Makkah, Bāb: Hadits Abu Hadrad Al-Aslami 
Radliyallahu ta’ala ‘anhu, No. Hadits: 14942) 
 
No. 2815 
Nabi bersabda: 

 ةعبرأ هنثم ظيلغ نيدع رازإ هيلع برنلما ىلع ةعملجا موي نافع نب نامثع تيأر لاق دالها نب دادش نب الله دبع نع
 - يربكلا في نيابرطلا هاور. ةسخم وأ مهارد

Artinya: Dari Abdullah bin Shaddad bin Al-Had, dia berkata, “Saya melihat Utsman bin 
Affan pada hari Jumat di mimbar, dengan mengenakan pakaian tebal ditaksir harganya 
empat atau lima dirham.”  
(HR At-Thabrani) 
 
No. 2816 
Nabi bersabda: 

 . ادحاو ابرنق یسکن مهارد ةعبسب ينبناجبنا ينينلابنس ينصيمق بلاط بيأ نب يلع ىترشا : لاق ديعس نع

 . ددسم هاور
Artinya: Dari wewenang Said, dia berkata: “Ali bin Abi Thalib membeli dua kemeja sutra 
yang dibuka di sebelahnya seharga tujuh dirham.” 
 
No. 2817 
Nabi bersabda: 

 كبيعي لاو ءاهفسلا هيف كيردزيلا ام : لاـق ؟ بايثلا نم سبلأ ام لجر هلأسي رمع نبا تعسم : لاق روفعي وبأ
 . اهمرد نيرشع لىإ مهارد ةسملخا ينب ام : لاق ؟ رهام : لاق . ءامللحا هب

 . يربكلا في نيابرطلا هاور
Artinya: Abu Ya’fur berkata: “Saya mendengar Ibnu Umar bertanya kepadanya pakaian 
seperti apa yang harus saya pakai?” Dia berkata: “Apa yang orang bodoh tidak membencimu 
dan tidak mencelamu dengan orang bijak.” Dia berkata: “Maher?” Dia berkata: “Antara lima 
dan dua puluh dirham.” 
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No. 2818 
Nabi bersabda: 

 : يمثيلها لاق ، يربكلا في نيابرطلا هاور . هيف يلصي ناكو فل´ ءادر ىترشا يرادلا اميتم نأ نييرس نبا نع
 حيحصلا لاجر هلاجر

Artinya: Dari Ibnu Sirin bahwa Tamim al-Dari membeli jubah seharga seribu dan digunakan 
setiap kali salat.  
(HR. At-Thabrani, dalam Mu’jam Al-Kabir, Imam Al-Haitsami memandang rijal hadits ini 
rijal sahih) 

G. Nominal Harga Perlengkapan Pribadi dan Perlengkapan Rumah Tangga 
 

No. 2819 
Nabi bersabda:  

 يِّفِنَلحَْا Dَِّا دِبْعَ نْعَ نَلاَجْعَ نُبْ رُضَخْلأَْا انَـَثَّدحَ نَلاَجْعَ نِبْ طِيْشمَُ نُبْ Dَِّا دُيْـَبعُ َ¤برََخْأَ ةَدَعَسْمَ نُبْ دُيْحمَُ انَـَثَّدحَ
 حَدَقَلْاوَ سَلْلحِْا اذَهَ يترَِشْيَ نْمَ لَاقَوَ احًدَقَوَ اسًلْحِ عََ� مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لَوسُرَ َّنأَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 لٌجُرَ هُاطَعْأَفَ مٍهَرْدِ ىلَعَ دُيزِيَ نْمَ مٍهَرْدِ ىلَعَ دُيزِيَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف مٍهَرْدِبِ امßَُُذْخَأَ لٌجُرَ لَاقَـَف
 Dَِّا دُبْعَوَ نَلاَجْعَ نِبْ رِضَخْلأَْا ثِيدِحَ نْمِ َّلاإِ هُفُرِعْـَن لاَ نٌسَحَ ثٌيدِحَ اذَهَ ىسَيعِ وبُأَ لَاقَ هُنْمِ امَهُعَابَـَف ينِْهمََرْدِ
 نْمَ عِيْـَببِ اسًَْ´ اوْرَـَي لمَْ مِلْعِلْا لِهْأَ ضِعْـَب دَنْعِ اذَهَ ىلَعَ لُمَعَلْاوَ ُّيفِنَلحَْا رٍكْبَ وبُأَ وَهُ سٍنَأَ نْعَ ىوَرَ يذَِّلا ُّيفِنَلحَْا
 رِضَخْلأَْا نْعَ سِاَّنلا رِابَكِ نْمِ دٍحِاوَ يرُْغَوَ نَامَيْلَسُ نُبْ رُمِتَعْمُلْا ثَيدِلحَْا اذَهَ ىوَرَ دْقَوَ ثِيرِاوَمَلْاوَ مِئِانَغَلْا فيِ دُيزِيَ
 نَلاَجْعَ نِبْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Ma'adah] telah mengabarkan kepada 
kami [Ubaydullah bin Syumaith bin 'Ajlan] telah menceritakan kepada kami [Al-Akhdhar 
bin 'Ajlan] dari [Abdullah bin Al-Hanafi] dari [Anas bin Abdul Malik bin Amru] bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam pernah menjual alas pelana dan gelas, lalu beliau 
menawarkan: “Siapa yang akan membeli alas pelana dan gelas ini?” Seseorang berkata: 
“Saya akan membelinya seharga satu dirham,” Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
menawarkan lagi: “Siapa yang mau membelinya lebih dari satu dirham?” Lalu seorang laki-
laki memberinya dua dirham, beliau pun menjual kepadanya. Abu Isa berkata: “Hadits ini 
hasan, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Al-Akhdhar bin 'Ajlan dan Abdullah 
Al-Hanafi yang meriwayatkan dari Anas, ia adalah Abu Bakar Al-Hanafi. Hadits ini menjadi 
pedoman amal menurut sebagian ulama, mereka berpendapat bolehnya menjual harta 
rampasan perang dan warisan kepada orang yang membeli dengan harga yang lebih tinggi. 
Dan hadits ini telah diriwayatkan oleh [Al-Mu'tamir bin Sulaiman] dan banyak dari kalangan 
ulama besar kaum muslimin dari [Al-Akhdhar bin 'Ajlan].  
(HR. At-Tirmidzi) 
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No. 2820 
Nabi bersabda: 

 هب ىتَأف ، لَجَّرلا ذخأف ، نيِّم اهسلتخاف لٌجر ءاجف ، اهمًرد ينثلاث نَثم لي ةٌصيخمَ َّيلع دِجسلما في امًئ¤ تُنك
 ¤أ ، اهمًردِ ينثلاث لِجأ نم هعَطقتأ : تُلقف ، هتُيتأف : لاق ، عَطَقيُل هب رمأف ، مَّلسو هيلع اللهُ ىَّلص اللهِ لَوسر
 . يئاسنلاو دواد وبأو أطولما هجرخأ« نييَتÕ نأ لبق اذه ناك َّلاهف : لاق ؟ اهنَثم هئُسنأو هعُيبأ

Artinya: Aku sedang tidur di masjid dengan baju seharga tiga puluh dirham, lalu datang 
seorang laki-laki dan mencurinya dariku, lalu laki-laki itu mengambilnya, dan Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam membawanya dan memerintahkannya untuk dipotong. Dia 
berkata: “Apakah ini sebelum kamu membawanya kepadaku.” 
 
No. 2821 
Nabi bersabda: 

 .ةجام نبا هجرخأ.مَهارد ةُثلاث هنُثم نٍّمجَِ في عَطَقَ ملسو هيلع الله ىلص اللهِ لَوسر نأ
Artinya: Bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, memotong karung seharga tiga 
dirham. 
 
No. 2822 
Nabi bersabda: 

ُ Dَّا ىَّلصَ Dَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ نِّجَمِلْا نُثمََ نَاكَوَ نِّجَمِلْا نِثمََ فيِ قُرِاَّسلا عُطَقْـُي لَاقَ نَيمَْأَ نْعَ دٍهِامجَُوَ ءٍاطَعَ نْعَ
  يئاسنلا هجرخأ ،مَهِارَدَ ةَرَشْعَ وْأَ ارًانَيدِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ

Artinya: Dari 'Atho` dan Mujahid dari Aiman, dia berkata: “Dipotong tangan pencuri barang 
seharga tameng sedang harga tameng pada zaman Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
adalah satu dinar atau sepuluh dirham.” 
(HR. Nasa'i, Kitāb: Potong Tangan, Bāb: Perbedaan Pada Abu Bakar bin Muhammad dan 
Abdullah bin Abu Bakar, No. Hadits: 4862) 
 
No. 2823 
Nabi bersabda: 

 رمع لاق قرس هنإف اذه دي عطقا هل لاقف باطلخا نب رمع لىإ هل ملاغب ءاج يمرضلحا ورمع نب الله دبع نا .
 مكعاتم قرس مكمداخ عطق هيلع سيلف هلسرأ رمع لاقف اهمرد نوتس اهنثم تيأرملا ةآرم قرس لاق قرس اذام
  ثرالحا هاور اذك

Artinya: Bahwa Abdullah ibn Amr al-Hadrami membawa seorang anak laki-lakinya kepada 
Umar ibn Al-Khattab dan berkata kepadanya, “Potong tangan orang ini, karena dia 
mencuri.” Dengan satu dirham, Umar berkata, “Kirim. Dia tidak harus memotong 
pelayanmu. Dia mencuri barang-barangmu.” 
 
No. 2824 
Nabi bersabda: 

 نبا هاور - اهمًَرْدِ نَوسُخمَْ هُتُمَيقِ تٍيْـَب عِاتَمَ ىلَعَ ةَشَئِاعَ جََّوزَـَت مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ
  ةجام

Artinya: Dari Abu Sa'id Al Khudri berkata, “Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam menikahi 
Aisyah dengan mahar perabot rumah, nilainya lima puluh dirham.” 
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(Sumber: Ibnu Majah, Kitāb: Nikah, Bāb: Mahar Wanita, No. Hadits: 1880) 

H. Nominal Harga Bangunan, Tanah, dan Harga Fasilitas 
 
No. 2825 
Nabi bersabda: 

 مَوْـَيلْا لُتَقْـُي لاَ هَُّنإِ ،نىَِّبُ َ� لَاقَـَف هِبِنْجَ لىَإِ تُمْقُـَف ،نيِاعَدَ لِمَلجَْا مَوْـَي يرُْبَُّزلا فَقَوَ اَّملَ لَاقَ يرِْبَُّزلا نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 انَلِامَ نْمِ انَـُنـْيدَ يقِبْـُي ىترَُفَأَ ،نيِيْدَلَ يهمَِّ برَِكْأَ نْمِ َّنإِوَ ،امًولُظْمَ مَوْـَيلْا لُتَـْقأُسَ َّلاإِ نيِارَأُ لاَ نيِّإِوَ ،مٌولُظْمَ وْأَ لمٌِاظَ َّلاإِ

 ،ثِلُُّـثلا ثُلُـُث لُوقُـَي يرِْبَُّزلا نَبْ Dَِّا دَبْعَ نيِعْـَي ،هِينِبَلِ هِثِلُـُثوَ ،ثِلُُّـثلِ� ىصَوْأَوَ .نيِيْدَ ضِقْافَ انَلَامَ عْبِ نىَِّبُ َ� لَاقَـَف ائًْـيشَ
 ىزَاوَ دْقَ Dَِّا دِبْعَ دِلَوَ ضُعْـَب نَاكَوَ مٌاشَهِ لَاقَ .كَدِلَوَلِ هُثُلُـُثـَف ءٌىْشَ نِيَّْدلا ءِاضَقَ دَعْـَب لٌضْفَ انَلِامَ نْمِ لَضَفَ نْإِفَ
 َ� لُوقُـَيوَ هِنِيْدَبِ نيِيصِويُ لَعَجَفَ Dَِّا دُبْعَ لَاقَ .تٍانَـَب عُسْتِوَ ينَنِبَ ةُعَسْتِ ذٍئِمَوْـَي هُلَوَ ،دٌاَّبعَوَ بٌيْـَبخُ يرِْبَُّزلا نيِبَ ضَعْـَب
 كَلاَوْمَ نْمَ تِبَأَ َ� تُلْـُق َّتىحَ دَارَأَ امَ تُيْرَدَ امَ Dَِّاوَـَف لَاقَ .ىَلاَوْمَ هِيْلَعَ نْعِتَسْافَ ءٍىْشَ فيِ هُنْعَ تَزْجَعَ نْإِ ،نىَِّبُ
 ـ يرُْبَُّزلا لَتِقُـَف ،هِيضِقْـَيـَف .هُنَـْيدَ هُنْعَ ضِقْا ،يرِْبَُّزلا لىَوْمَ َ� تُلْـُق َّلاإِ هِنِيْدَ نْمِ ةٍبَرْكُ فيِ تُعْـَقوَ امَ Dَِّاوَـَف لَاقَ ُ.Dَّا لَاقَ
 ،ةِرَصْبَلِْ� نِيْرَادَوَ ،ةِنَيدِمَلِْ� ارًادَ ةَرَشْعَ ىدَحْإِوَ ،ةُبَاغَلْا اهَْـنمِ ينَضِرَأَ َّلاإِ ،اهمًَرْدِ لاَوَ ارًانَيدِ عْدَيَ لمَْوَ ـ هنع الله ىضر
 يرُْبَُّزلا لُوقُـَيـَف هَُّ�إِ هُعُدِوْـَتسْيَـَف لِامَلِْ� هِيتÌَِْ نَاكَ لَجَُّرلا َّنأَ هِيْلَعَ يذَِّلا هُنُـْيدَ نَاكَ اََّنمإِوَ لَاقَ .رَصْبمِِ ارًادَوَ ،ةِفَوكُلِْ� ارًادَوَ
 ةٍوَزْغَ فيِ نَوكُيَ نْأَ َّلاإِ ،ائًْـيشَ لاَوَ جٍارَخَ ةَيَابَجِ لاَوَ ُّطقَ ةًرَامَإِ ليَِوَ امَوَ ،ةَعَْـيَّضلا هِيْلَعَ ىشَخْأَ نيِّإِفَ ،فٌلَسَ هَُّنكِلَوَ لاَ
 تُبْسَحَفَ يرِْبَُّزلا نُبْ Dَِّا دُبْعَ لَاقَ ـ مهنع الله ىضر ـ نَامَثْعُوَ رَمَعُوَ رٍكْبَ بيِأَ عَمَ وْأَ ملسو هيلع الله ىلص بيَِِّّنلا عَمَ
 ،يخِأَ نَبْا َ� لَاقَـَف يرِْبَُّزلا نَبْ Dَِّا دَبْعَ مٍازَحِ نُبْ مُيكِحَ يَقِلَـَف لَاقَ فٍلْأَ تىَْئَامِوَ فٍلْأَ ىْفَلْأَ هُتُدْجَوَـَف نِيَّْدلا نَمِ هِيْلَعَ امَ
 دُبْعَ هُلَ لَاقَـَف .هِذِلهَِ عُسَتَ مْكُلَاوَمْأَ ىرَأُ امَ Dَِّاوَ مٌيكِحَ لَاقَـَف .فٍلْأَ ةُئَامِ لَاقَـَف .هُمَتَكَفَ نِيَّْدلا نَمِ يخِأَ ىلَعَ مْكَ
 اونُيعِتَسْافَ هُنْمِ ءٍىْشَ نْعَ تمُْزْجَعَ نْإِفَ ،اذَهَ نَوقُيطِتُ مْكُارَأُ امَ لَاقَ فٍلْأَ تىَْئَامِوَ فٍلْأَ ىْفَلْأَ تْنَاكَ نْإِ كَتَـْيأَرَـَفأَ Dَِّا

 نْمَ لَاقَـَف مَاقَ َّثمُ فٍلْأَ ةِئَامِتِّسِوَ فٍلْأَ فِلَِْ´ Dَِّا دُبْعَ اهَعَابَـَف ،فٍلْأَ ةِئَامِوَ ينَعِبْسَبِ ةَبَاغَلْا ىترََشْا يرُْبَُّزلا نَاكَوَ لَاقَ .بيِ
 دِبْعَلِ لَاقَـَف فٍلْأَ ةِئَامِعُـَبرْأَ يرِْبَُّزلا ىلَعَ هُلَ نَاكَوَ ،رٍفَعْجَ نُبْ Dَِّا دُبْعَ هõَُأَفَ ،ةِبَاغَلِْ� انَفِاوَـُيلْـَف ٌّقحَ يرِْبَُّزلا ىلَعَ هُلَ نَاكَ
 .لاَ Dَِّا دُبْعَ لَاقَـَف .تمُْرَّْخأَ نْإِ نَورُخِّؤَـُت امَيفِ اهَومُتُلْعَجَ مْتُْـئشِ نْإِفَ لَاقَ .لاَ Dَِّا دُبْعَ لَاقَ .مْكُلَ اهَـُتكْرَـَت مْتُْـئشِ نْإِ Dَِّا
 يَقِبَوَ ،هُافَوْأَفَ هُنَـْيدَ ىضَقَـَف اهَْـنمِ عَابَـَف لَاقَ .انَهُ اهَ لىَإِ انَهُ اهَ نْمِ كَلَ Dَِّا دُبْعَ لَاقَـَف .ةًعَطْقِ ليِ اوعُطَقْافَ لَاقَ لَاقَ
 ةُيَوِاعَمُ هُلَ لَاقَـَف ةَعَمْزَ نُبْاوَ يرِْبَُّزلا نُبْ رُذِنْمُلْاوَ نَامَثْعُ نُبْ ورُمْعَ هُدَنْعِوَ ةَيَوِاعَمُ ىلَعَ مَدِقَـَف ،فٌصْنِوَ مٍهُسْأَ ةُعَـَبرْأَ اهَْـنمِ
 دْقَ يرِْبَُّزلا نُبْ رُذِنْمُلْا لَاقَ .فٌصْنِوَ مٍهُسْأَ ةُعَـَبرْأَ لَاقَ يَقِبَ مْكَ لَاقَ .فٍلْأَ ةَئَامِ مٍهْسَ ُّلكُ لَاقَ ةُبَاغَلْا تِمَوِّـُق مْكَ
 امًهْسَ تُذْخَأَ دْقَ ةَعَمْزَ نُبْا لَاقَوَ .فٍلْأَ ةِئَابمِِ امًهْسَ تُذْخَأَ دْقَ نَامَثْعُ نُبْ ورُمْعَ لَاقَ .فٍلْأَ ةِئَابمِِ امًهْسَ تُذْخَأَ
 نُبْ Dَِّا دُبْعَ عََ�وَ لَاقَ .فٍلْأَ ةِئَامِوَ ينَسِمْبخَِ هُتُذْخَأَ لَاقَ .فٌصْنِوَ مٌهْسَ لَاقَـَف يَقِبَ مْكَ ةُيَوِاعَمُ لَاقَـَف .فٍلْأَ ةِئَابمِِ
 لَاقَ .انَـَثايرَمِ انَـَنْـيـَب مْسِقْا يرِْبَُّزلا ونُـَب لَاقَ هِنِيْدَ ءِاضَقَ نْمِ يرِْبَُّزلا نُبْا غَرَـَف اَّملَـَف ،فٍلْأَ ةِئَامِتِّسِبِ ةَيَوِاعَمُ نْمِ هُبَيصِنَ رٍفَعْجَ
 لَاقَ .هِضِقْـَنلْـَف انَتِأْيَلْـَف نٌيْدَ يرِْبَُّزلا ىلَعَ هُلَ نَاكَ نْمَ لاَأَ ينَنِسِ عَبَرْأَ مِسِوْمَلِْ� يَدَِ¤أُ َّتىحَ مْكُنَْـيـَب مُسِقْأَ لاَ Dَِّاوَ ،لاَ
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 ،ثَلُُّـثلا عَفَرَوَ ،ةٍوَسْنِ عُبَرْأَ يرِْبَُّزللِ نَاكَفَ لَاقَ مْهُـَنْـيـَب مَسَقَ ينَنِسِ عُبَرْأَ ىضَمَ اَّملَـَف ،مِسِوْمَلِْ� يدِانَـُي ةٍنَسَ َّلكَ لَعَجَفَ
  يراخبلا هاور فٍلْأَ اتَـَئامِوَ فٍلْأَ فَلْأَ نَوسُخمَْ هِلِامَ عُيمِجَفَ ،فٍلْأَ اتَـَئامِوَ فٍلْأَ فُلْأَ ةٍأَرَمْا َّلكُ بَاصَأَفَ

Artinya: Ketika Az-Zubair bangkit selama perang Al-Jamal, dia memanggil saya dan saya 
berdiri di sampingnya, dan dia berkata kepada saya, “Wahai anakku! Hari ini seseorang akan 
dibunuh baik sebagai penindas atau sebagai tertindas. Saya melihat bahwa saya akan 
dibunuh sebagai orang yang tertindas. Kekhawatiran terbesar saya adalah utang saya.” Az-
Zubair menambahkan, “Wahai anakku! Juallah harta kami dan bayarlah utang-utangku.” 
Az-Zubair kemudian mewariskan sepertiga dari hartanya dan sepertiga dari bagian itu untuk 
anak-anaknya: yaitu, anak-anak 'Abdullah. Dia berkata, “Sepertiga dari sepertiga. Jika ada 
harta yang tersisa setelah pembayaran utang, sepertiga (sepertiga dari yang tersisa) akan 
diberikan kepada anak-anakmu.” (Hisham, seorang sub-narator menambahkan, “Beberapa 
putra `Abdullah seusia dengan putra-putra Az-Zubair misalnya Khubaib dan `Abbas. 
`Abdullah memiliki sembilan putra dan sembilan putri pada waktu itu”). (Perawi `Abdullah 
menambahkan): Ayah saya (Az-Zubair) terus menarik perhatian saya pada utangnya dengan 
mengatakan, “Jika anda gagal membayar sebagian dari utang, memohon kepada guruku 
untuk membantumu.” Demi Allah! Aku tidak mengerti apa yang dia maksud sampai aku 
bertanya, “Wahai ayah! Siapa Tuanmu?” Dia menjawab, “Allah (adalah Tuanku).” Demi 
Allah, setiap kali saya mendapat kesulitan mengenai utangnya, saya akan berkata, “Tuan 
Az-Zubair! Bayarlah utang-utangnya atas namanya.” dan Allah akan (membantu saya 
untuk) membayarnya. Az-Zubair syahid tanpa meninggalkan dinar atau dirham kecuali dua 
bidang tanah, salah satunya adalah (disebut) Al-Ghaba, dan sebelas rumah di dalamnya. 
Madinah, dua di Basra, satu di Kufah dan satu di Mesir. Padahal, sumber utang yang dia 
pinjam adalah, jika seseorang membawa sejumlah uang untuk dititipkan padanya. Az-Zubair 
akan berkata, “Tidak, (saya tidak akan menyimpannya sebagai amanah), tetapi saya 
menganggapnya sebagai utang, karena saya khawatir itu akan hilang.” Az-Zubair tidak 
pernah ditunjuk sebagai gubernur atau pemungut pajak Kharaj atau hal serupa lainnya, tetapi 
ia mengumpulkan kekayaannya (dari rampasan perang yang diperolehnya) selama 
pertempuran suci yang ia ikuti, bersama Nabi, Abu Bakar, 'Umar, dan 'Utsman. (`Abdullah 
bin Az-Zubair menambahkan): Ketika saya hitung utangnya, ternyata menjadi dua juta dua 
ratus ribu. (Sub-narator menambahkan): Hakim bin Hizam bertemu `Abdullah bin Zubayr 
dan bertanya, “Wahai keponakanku! Berapa utang saudaraku?” ̀ Abdullah merahasiakannya 
dan berkata, “Seratus ribu,” kata Hakim, “Demi Allah! Saya rasa harta anda tidak akan 
menutupinya.” Mendengar itu `Abdullah berkata kepadanya, “Bagaimana jika dua juta dua 
ratus ribu?” Hakim berkata, “Saya rasa anda tidak dapat membayarnya: jadi jika kamu tidak 
mampu membayar semuanya, aku akan membantumu.” Az-Zubair telah membeli Al-Ghaba 
seharga seratus tujuh puluh ribu. `Abdullah menjualnya seharga satu juta enam ratus ribu. 
Kemudian dia memanggil orang-orang itu, berkata, “Setiap orang yang memiliki klaim uang 
di Az-Zubair harus datang kepada kami di Al-Ghaba.” Datanglah kepadanya `Abdullah bin 
Ja`far yang Az-Zubair berutang empat ratus ribu. Dia berkata kepada `Abdullah bin Az-
Zubair, “Jika Anda mau, saya akan mengampuni utang anda.” `Abdullah (bin Az-Zubair) 
berkata, “Tidak.” Kemudian Ibn Ja`far berkata, “Jika anda mau, anda dapat menunda 
pembayaran jika anda harus menunda pembayaran, pembayaran utang apa pun.” Ibnu Az-
Zubair berkata, “Tidak.” ̀ Abdullah bin Ja`far berkata, “Beri aku sebidang tanah.” ̀ Abdullah 
bin Az-Zubair berkata (kepadanya), “Kepunyaanmu adalah tanah yang membentang dari 
tempat ini ke tempat ini.” Jadi, `Abdullah bin Az-Zubair menjual sebagian dari properti 
(termasuk rumah) dan membayar utangnya dengan sempurna, mempertahankan empat 
setengah bagian dari tanah (yaitu Al-Ghaba). Dia kemudian pergi ke Mu'awlya sementara 
`Amr bin `Utsman, Al-Mundhir bin Az-Zubair, dan Ibn Zam`a duduk bersamanya. 
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Mu'awiya bertanya, “Berapa harga yang Anda hargai untuk Al-Ghaba?” Dia berkata, 
“Seratus ribu untuk setiap bagian,” tanya Muawiyah, “Berapa banyak bagian yang tersisa?” 
`Abdullah menjawab, “Empat setengah bagian.” Al-Mundhir bin Az-Zubair berkata, “Saya 
ingin membeli satu saham seharga seratus ribu.” `Amr bin `Utsman berkata, “Saya ingin 
membeli satu saham seharga seratus ribu.” Ibnu Zam`a berkata, “Saya ingin membeli satu 
saham seharga seratus ribu.” Muawiya berkata, “Berapa yang tersisa sekarang?” `Abdullah 
menjawab, “Satu setengah bagian.” Muawiya berkata, “Saya ingin membelinya dengan 
harga seratus lima puluh ribu.” `Abdullah juga menjual bagiannya kepada Muawiyah enam 
ratus ribu. Ketika Ibnu Az-Zubair telah membayar semua utangnya. Anak-anak Az-Zubair 
berkata kepadanya, “Bagikan warisan kami di antara kami.” Dia berkata, “Tidak, demi 
Allah, saya tidak akan membagikannya di antara anda sampai saya mengumumkan dalam 
empat musim haji yang sukses, ‘Apakah orang-orang yang memiliki klaim uang di Az-
Zubair datang agar kami dapat membayar mereka utang mereka.’” Jadi, dia mulai 
mengumumkan bahwa di depan umum di setiap musim haji, dan ketika empat tahun telah 
berlalu, ia membagikan warisan di antara para ahli waris. Az-Zubair memiliki empat istri, 
dan setelah sepertiga dari hartanya dikeluarkan (sesuai wasiat), masing-masing istrinya 
menerima satu juta dua ratus ribu. Jadi jumlah total hartanya adalah lima puluh juta dua ratus 
ribu. 
 
No. 2826 
Nabi bersabda: 

 فيِ - ةِنَيدِمَلْا ةِيَدِوْأَ نْمِ دٍاوَ - فِّقُلِْ� هُلَ طٍئِاحَ فيِ يلِّصَيُ نَاكَ رِاصَنْلأَْا نَمِ لاًجُرَ َّنأَ رٍكْبَ بيِأَ نِبْ Dَِّا دِبْعَ نْعَ
 هِتِلاَصَ لىَإِ عَجَرَ َّثمُ .اهَرِثمََ نْمِ ىأَرَ امَ هُبَجَعْأَفَ ،اهَْـيلَإِ رَظَنَـَف اهَرِمَثَبِ ةٌقََّوطَمُ يَهِفَ ،تْلَلِّذُ دْقَ لُخَّْنلاوَ ،رِمََّثلا نِامَزَ
 ةٌفَيلِخَ ذٍئِمَوْـَي وَهُوَ - نَاَّفعَ نَبْ نَامَثْعُ ءَاجَفَ ،ةٌنَْـتفِ اذَهَ ليِامَ فيِ نيِتْـَباصَأَ دْقَلَ :لَاقَـَف ؟ىَّلصَ مْكَ يرِدْيَ لاَ وَهُ اذَإِفَ
 كَلِذَ يَمِّسُفَ »افًلْأَ ينَسِمْبخَِ نَاَّفعَ نُبْ نُامَثْعُ هُعَابَـَف« .يرِْلخَْا لِبُسُ فيِ هُلْعَجْافَ ةٌقَدَصَ وَهُ :لَاقَوَ .كَلِذَ هُلَ رَكَذَفَ -
 طولما هاور. ينَسِمْلخَْا لُامَلْا

Artinya: Dari Abdullah bin Abu Bakar, bahwa ada seorang laki-laki Ansar yang salat di 
kebunnya di Al-Quf sebuah lembah yang ada di Madinah -pada musim kurma yang 
menjulang buahnya dan layak panen. Laki-laki itu memperhatikan buah kurma tersebut 
hingga membuatnya taajub, kemudian ia kembali pada konsentrasi salatnya, namun ternyata 
dia tidak tahu berapa rakaat yang telah dia kerjakan. Kemudian dia berkata, “Sungguh, saya 
telah tertimpa musibah dengan hartaku, ini adalah fitnah.” Laki-laki itu kemudian menemui 
Utsman bin Affan yang waktu itu menjadi khalifah. Dia menceritakan hal itu, dia katakan, 
“Kebun itu saya sedekahkan, maka gunakanlah di jalan kebenaran.” Utsman bin Affan 
menjualnya dengan lima puluh ribu, hingga harta itu diberi nama Al-Khamsin (lima puluh 
ribu).” 
(HR. Malik, Kitāb: Azan, Bāb: Melihat Sesuatu yang Menyibukkan ketika Salat, No. Hadits: 
207) 
 
No. 2827 
Nabi bersabda: 

 نأ حضاو ( افًلْأَ ينَعِبَرَِْ´ افلأ ينعبر´ ينَنِمِؤْمُلْا تِاهََّمأُ ىلع فوع نب نحمرلا دبع ا« قدصت ناك ةٍقَيدِحَ تعيب
 ۱۹ ص - ۹ ج) يذمترلا هاور. ( صلى الله عليه وسلم بينلا دعب ناك كلذ
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Artinya: Sebuah taman yang pernah dijual yang mana oleh Abd Al-Rahman bin Auf telah 
menyedekahkannya kepada para wanita mukmin seharga empat puluh ribu (jelas bahwa ini 
setelah Nabi, Shalallahu alaihi Wasallam.   
(Diriwayatkan oleh Al-Tirmidzi. Volume 9 - hal.19) 
 
No. 2828 
Nabi bersabda: 

 , مِاَّشلِ� هُثُرِاوَوَ ،نَاَّسغَ نْمِ مْلِتَيحَْ لمَْ اًعافَـَي اًملاَغُ انَهُهَ َّنإِ باطلخا نب رمعل ليق : يقرزلا ميلس نب ورمع نع
 مٍشَجُ رُْـئبِ هُلَ لَاقَـُي لٍابمَِ الهََ ىصَوْأَفَ صِويُلْـَف :بِاَّطلخَْا نُبْ رُمَعُ لَاقَ , هُلَ مٍّعَ ةُنَـْبا َّلاإِ انَهُهَ هُلَ سَيْلَوَ ،لٍامَ وذُ وَهُوَ
 فَلْأَ ينَثِلاَثَبِ لُامَلْا كَلِذَ عَيبِفَ :مٍيْلَسُ نُبْ ورُمْعَ لَاقَ )ءام هعم لعلو ، ليخنلا وه لالما نلأ ناتسب هنأ ودبي (
 ٦٣٦ ص - ۱۱ ج. أطولما هجرخأ..مٍهَرْدِ

Artinya: Dari Amr bin Salim Al-Zarqi: Dikatakan kepada Umar bin Al-Khattab: “Ada 
seorang anak laki-laki di sini yang belum dewasa dari Ghassan, dan ahli warisnya di Syria 
kaya, dan dia tidak memiliki apa-apa di sini kecuali anak perempuan dari pamannya.” Maka 
Umar bin Khattab berkata: “Ia mewariskan kepada anak perempuan dari pamannya harta 
yang disebut sumur Jusyam (sepertinya itu adalah kebun buah karena uang itu adalah pohon 
palem, dan mungkin ada airnya)” Amr bin Salim berkata: “Maka penjualan uang itu adalah 
tiga puluh ribu dirham.” 
(Diriwayatkan dalam Al-Muwatta. 11, halaman 636) 
 
No. 2829 
Nabi bersabda: 

 نَمِ نيُِّلظِيُوَ رِطَمَلْا نَمِ نيُِّنكِيُ ، يدِيَبِ تًيْـَب تُيْـَنـَب - دقو صلى الله عليه وسلم الله لوسر عَمَ نيِتُـْيأَرَ دقل : لاق رمع نبا نع
  ا ملسو هيلع الله ىلص - ٦۱٣ ص - ۱ ج- يراخبلا هاور. الله قلخ نم دحأ هِيْلَعَ نيِنَاعَأَ امَ ،سِمَّْشلا

Artinya: Dari Ibnu Umar, dia berkata: ‘Engkau telah melihat saya bersama Rasulullah, 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dan saya membangun rumah dengan tangan saya sendiri, 
melindungi saya dari hujan dan melindungi saya dari matahari, karena tidak ada seorang pun 
dari mereka. Ciptaan Tuhan membantu saya.”  
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari -Bagian 1- hal. 613) 

I. Nominal Harga Budak Hamba Sahaya 
 
No. 2830 
Nabi bersabda: 

 ةِئَمِ نِامثَب هُعَابفَ ،هُيرَْغَ لٌام هل نْكُيَ لمَْ ،رٍبُدُ نع هل امًلاغُ قَتَعْأ هِبِاحصْأ نمِ لاًجُرَ َّنأ صلى الله عليه وسلم َّبينلا غَلَـَب “ رباج نع
 ٨٥ ص - ۸ ج. يئاسنلاو يذمترلاو دواد وبأو ملسمو يراخبلا هاور .هِيْلَإ هِنِمَثَب لَسَرْأ َّثمُ ،مٍهَرْدِ

Artinya: Diberitahukan kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bahwa seorang pria dari 
salah seorang sahabatnya telah membebaskan seorang budaknya, yang tidak punya uang 
selain dia, jadi dia menjualnya seharga delapan ratus dirham bagian mereka.  
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No. 2831 
Nabi bersabda: 

 اًسأر * نياطعأف : مثيلها وبأ لاق ... يراصنلأا صلى الله عليه وسلم لوسرلا لوخد ةصق في ىسيع نب الله دبع فلخ بيأ نع
 ۳ اطم ىلعي وبأ هاور.هُنْمِ ةًكَرَـَب مَظَعْأَ نَاكَ اسًأْرَ تُيْأَرَ امَفَ ،مٍهَرْدِ فَلْأَ ينَعِبَرْأَ ىلَعَ هُتُْـبـَتاكَفَ اسًأْرَ قيقرلا نم يأ(
 ١٦٢ ص -

Artinya: Tentang Abi Khalaf Abdullah bin Isa, dalam kisah hadirnya Rasulullah, Shallallahu 
‘alaihi Wasallam kepada kelompok Al-Ansari ... Abu Al-Haytham berkata: “Jadi dia 
memberiku ro’san (yaitu salah satu budak dari ro’san, jadi saya membelinya dengan harta 
empat puluh ribu dirham, dan yang telah aku lihat ro’san yanitu sangan memiliki keberkaran 
yang besar darinya).”  
(Riwayat Abu Ya’la) 
 
No. 2832 
Nabi bersabda: 

 هعابق الله دبع دنع حصف ... هيف ءادل يترشلما هدرف اهمرد ۸۰٠ ـب ادبع رمع نب الله دبع ع� ، نامثع دهع ىلع
 ٦٠٠ ص - ۱ ج .أطولما هجرخأ . مهرد ١٥٠٠ ـب

Artinya: Pada zaman Utsman, Abdullah bin Umar menjual seorang budak seharga 800 
dirham, dan pembeli mengembalikannya disebabkan ada penyakit pada budak tersebut. 
Kemudian Abdullah Qubaa mengobatinya dan menjual budak tersebut dengar harga 1.500 
dirham.  
(Diriwayatkan dalam Al-Muwatta Juz 1, halaman 600) 

J. Nominal Harga Mahar 
 
No. 2833 
Nabi bersabda: 
 

 هِجِاوَزْلأَِ هُقُادَصَ نَاكَ“ :تْلَاقَ ؟ الله لوسر قادص ناك مك ةشئاع تلأس لاـق نـحمرلا دبع نب ةملس بيأ نع
 مهرد ةئامسخم كلذف ةيقوأ فصن : تلاق ، لا : تلق صلى الله عليه وسلم شنلا ام يردتأ : تلاق . ا½شنَوَ ةًَّيقِوأُ ةَرَشْعَ تيَْنْثِ
 . ةجام نباو ، دواد وبأو ، ملسم هاور.

Artinya: Dari Abu Salamah bin Abd al-Rahman berkata: “Saya bertanya kepada Aisyah, 
berapa mahar yang diberikan kepada Rasulullah kepada istri-istrinya?” Aisyah menjawab: 
“Mahar Rasulullah kepada para istri-istrinya adalah dua belas uqiyah setengah uqiyah.” 
Aisyah bertanya: “Apakah engkau mengetahui apa nasya/setengah uqiyah dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam?” Saya menjawab: “Tidak.” Aisyah menjelaskan: “Setengah 
uqiyah, maka itu sama dengan lima ratus dirham.”  
(Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibn Majah, hal 60, hal 60) 
 
No. 2834 
Nabi bersabda: 

 رمع نع ةجام نبا هاور . ةيقوأ ١٢ صلى الله عليه وسلم لوسرلا تاجوز روهم تناك
Artinya: Mahar untuk para istri-istri Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam sebesar 12 uqiyah.  
(Diriwayatkan oleh Ibnu Majah atas dari Umar) 
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No. 2835 
Nabi bersabda: 

 مهَرْدِ فَّلاأُ ةعَـَبرْأَ هُنعَ اهَرهَمْأَوَ َ مَّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ بيَِّنلا يّشِاجََّنلا اهَجوزَـَف ... نايفس بيأ تنب ةبيبح مأ نع
 - يئاسنلاو دواد وبأ هاور ... ةنَسَحَ نب ليبِحْرَشُ عَمَ َ مَّلسَوَ هِيْلَعَُ Dَّا ىَّلصَ الله لوسُرَ لىَإِ اَ« ثعبوَ

Artinya: Dari Ummu Habibah putri Abi Sufyan, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah 
menikahi seorang Najasyi dan memberikan mahar untuk wanita tersebut darinya sebesar 
empat ribu dirham, dan wanita tersebut dikirimkan kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam bersama Syurbil bin Hasanah.  
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Al-Nasa'i) 
 
No. 2836 
Nabi bersabda: 

 .ىلعي وبأ هاور. مٍهِارَدَ ةُرَشَعَ هُتُمَيقِ عٍاتَمَ نْعَ ةَمَلَسَ َّمأُ يسلايطلاو صلى الله عليه وسلم الله لوسر جََّوزَـَت ناك : لاق سنأ نع
Artinya: Dari Anas berkata: “Pada waktu itu Rasululah Shallallahu ‘alaihi Wasallam telah 
menikahi Umu Salamah dengan mahar sebesar sepuluh dirham.”  
(Riwayat Abu Ya’la) 
 
No. 2837 
Nabi bersabda: 

 , مٍهَرْدِ تيَْئَامِ :تُلْـُق :لَاقَ ؟ اßرهمأ مك : لاق ةأرـما رـهم في هنيعتسي صلى الله عليه وسلم بينلا ىتأ هنأ يملسلأا دودـح بيأ نع
 . دحمأ هاور. تمُْدْزِ امَ نَاحَطْبَ نْمِ نَوفُرِعْـَت متُْـنكُ وْلَ« :لَاقَ

Artinya: Dari Abi Hudud Al-Aslami, bahwanya dia datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, dan dia menjelaskan kepada Rasulullah mengenai mahar yang diberikan kepada 
istri, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bertanya: “Berapa mahar yang telah engkau 
berikan kepada istrimu? Abi Hudu Al-Aslami menjawab, sebesar dua ratus dirham.” 
Rasulullah berkata, seumpama kalian mengetahui dibuatnya tepung pasti kalian tidak 
menambahkannya. 
 
No. 2838 
Nabi bersabda: 

 ليِ عْدَ هبحاصل اهمدحأ لوقيف ينلجرلا ينب ةاشلا عقيف هباحصأ ينب ةاشلا مُسِّقَـُي نَاك صلى الله عليه وسلم بينلا نأ ةريره بيأ نع
 . ىلعي وبأ هاور. هِبِ جَّْوزَـَتأَ كَبَيصِنَ

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam membagikan seekor 
domba di antara para sahabatnya, sehingga terjadi perbincangan mengenai seekor domba 
tersebut di antara kedua sahabat, dan salah satu dari mereka berkata kepada sahabatnya: 
“Tinggalkan bagianku dari bagianmu, bagikan agar aku dapat menjadikan mahar untuk 
pernikahan dengnanya.” 
(Diriwayatkan oleh Abu Ya'la) 
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K. Nominal Harga Kuda Peliharaan 
 
No. 2839 
Nabi bersabda: 

 نمِ اقًسْوَ نَيرِشْعِوَ ،رٍتمَْ نمِ اقًسْوَ ينَنِاثمَ ةٍنَسَ َّلكُ هُجَاوزْأَ يطِعْـُي نَاكفَ ةًنس هلِهأ ةَقفن لُزِعْـَي صلى الله عليه وسلم لُوْسُرَلا نَاكَ
 . امهنع الله يضر رمع نب الله دبع ةياور نم أطولما لاإ ةسملخا هجرخأ .يرٍعِشَ

Artinya: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam memisahkan nafkah keluarganya selama 
satu tahun, dan setiap tahun dia memberi istri-istrinya delapan puluh wasaq kurma, dan dua 
puluh wasaq jelai.  
(Diriwayatkan oleh lima perawi keduali Al-Muwatta dari riwayat Abdullah bin Umar 
Radliyallahu ‘anhum) 
 
No. 2840 
Nabi bersabda: 

 ،مهِارَدَ ةَرَشْعَ بَاصَأَ دقو “ .. اموي رشع ةسخم دعب ءَاجَفَ بُطِتَيحَْ لجَُّرلا نأ فورعلما باطتحلاا ثيدح في
 . سنأ نع دواد وبأ هاور “ ..امَاعَطَ اهَضِعْـَببِوَ ،َ�وْـَث اهَضِعْـَببِ ىترََشْافَ

Artinya: Dalam hadits terkenal Al-Hattab, bahwa ada seorang lelaki pergi mencari kayu dan 
datang setelah lima belas hari … “Dia telah memperoleh sepuluh dirham, lalu dia membeli 
sebagian darinya sebagai pakaian, dan dengan sebagiannya dia makan.”  
(Diriwayatkan oleh Abu Daud) 
 
No. 2841 
Nabi bersabda: 

 هاور. ةٍرَمْتَبِ وٍلْدَ َّلكُ هُلَ يقِتَسْيَ صلى الله عليه وسلم لوسرلا دهع ىلع ةنيدلما في يٍّدِوهُـَي نْمِ هُسَفْـَن هُنْعَُ Dَّا يَضِرَ ٌّيلِعَ رَجَآ
  . ةرجع نب بعك نع طسولأا في نيابرطلا

Artinya:  Ali Radliyallahu ‘anhu telah mengupahkan/memperkerjakan untuk dirinya dari 
seorang Yahudi di Madinah pada masa Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, untuk 
mengambil air dan setiap emper diupah dengan kurma.  
(Riwayat Al-Tabarani dalam Al-Awsat dari Ka’ab bin ‘Ujrah.) 

L. Nominal Harga Upah dan Nafkah Keluarga 
 
No. 2842 
Nabi bersabda: 

 تلقف : يدسلأا  لاق هيفو . “ اقالحإ لأس دقف الهَُدْعَ وْأَ ةٌَّيقِوأُ هُلَوَ مْكُنْمِ لَأَسَ نْمَ “ : صلى الله عليه وسلم لوسرلا لاق
 نلم ةلأسلما ةمرح فيو. يئاسنلاو دواد وبأو أطولما ءاور . اهمرد ينعبرأ ةيقولأا تناكو . ةٍيقِوأُ نْمِ يرٌْخَ انتُحَقْلَلَ
 . يردلخا ديعس بيأ نع يئاسنلاو دواد وبأ جرخأ ةيقوأ نم يرخ ةقانلا نأو ةيقوأ هدنع

 
Artinya: Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Barang siapa di antara kalian 
meminta-minta padahal dia memiliki uqiyah atau yang setara, maka dia telah meminta 
tambahan.” Dan di dalamnya Al-Asadi berkata: “Aku berkata bahwa perkara meminta-minta 
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dengan apa yang telah dimiliki lebih baik dari satu uqiyah. Satu uqiyah adalah empat puluh 
dirham.” (Diriwayatkan dalam Al-Muwatho, dan Abu Daud, dan An-Nasai)  
Mengenai haramnya meminta-minta bagi yang memiliki kemampuan harta, dan 
sesungguhnya satu ekor betina lebih baik dari pada satu uqiyah yang dimilikinya. Abu 
Dawud dan al-Nasa'i dari Abu Saeed al-Khudri. 
 
No. 2843 
Nabi bersabda: 

 ،شٌوخمُُ ههِجو في هُتُلَأَسْمَو ةِمايقلا مَوي ءاج هِينِغْـُي ام هلو سَانلا لأس نمَ “ : صلى الله عليه وسلم لوسرلا لاق دوعسم نبا نع
 دواد وبأ هاور . “ ابهذ اهتُمَيقِ وأ اهمًَرْدِ نَوسخم :لاق ؟هِينِغْـُي امو اللهِ لَوسر � :ليق حٌودُكُ وأ ،شٌودُخُ وأ
  ةجام نباو يئاسنلاو يذمترلاو

Artinya: Dari Ibnu Masoud, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: “Barang 
siapa yang meminta-mita padahal baginya kecukupan maka dia akan datang pada hari 
kiamat dengan perilaku (meminta-mita) yaitu dengan wajah terlihat bekas luka, atau 
memarnya.” Dikatakan: “Ya Rasulullah, dan apa yang membuat dia rugi?” Rasulullah 
menjelaskan: “Lima puluh dirham atau senilai emas.” 
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa'I, dan Ibn Majah) 

M. Nominal Harga Standar Hadiah dan Derivasinya 
 
No. 2844 
Nabi bersabda: 

 : الله دبع لاق ، يرعش نم اًعاص وأ رتم نم اعاص : رطفلا ةاكزب صلى الله عليه وسلمصلى الله عليه وسلم بينلا رمأ“ لاق رمع نب الله دبع نع
 سانلا ناك“ يئاسنلاو دواد بيلأو ، ملسمو يراخبلا ت�اور هذه. “ ةطنح نم نيدم هلدع سانلا لعجف
 املف ،بٍيبزَ وأ ،تٍلْسُ وأ ،رٍتمَ نْمِ اعًاص وأ ،يرٍعشَ نْمِ اعًاص صلى الله عليه وسلم الله لوسر دهع ىلع رطفلا ةقدص نوجريخ
 .ءايشلأا كلت نم عاص ناكم ةطنح عاص فصن رمع لعج ، ةطنلحا ترثكو رمع ناك

Artinya: Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
memerintahkan zakat fitrah: satu sha’ kurma atau satu sha’ gandum.” Abdullah berkata: 
“Jadi orang-orang menjadikan karungnya sebagai utang gandum.” Ini adalah riwayat dari 
Al-Bukhari dan Muslim, dan oleh Abu Dawud dan Al-Nasa'i, membuat satu sha’ gandum, 
atau satu sha kurma, gandum, atau kismis. Dan ketika Umar adalah satu sha’ gandum dan 
banyak gandum tersedia, Umar membuat setengah sha' gandum sebagai pengganti satu sha’ 
dari hal-hal itu. 
 
No. 2845 
Nabi bersabda: 

 ... حمق نم عاص فصن وأ يرعش نم وأ رتم نم اعاص : ةقدصلا هذه صلى الله عليه وسلم الله لوسر ضرف : سابع نبا لاق
 دواد وبأ هاور. ءيش لك نم اًعاص هومتلعج ولف مكيلع الله عس وأ دق لاقف رعسلا صخر ىأر يلع مدق املف
  يئاسنلاو

Artinya: Ibnu Abbas berkata: “Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, memerintahkan 
sedekah ini: satu sha’ kurma atau jelai, atau setengah sha’ gandum” ... Ketika dia datang 
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kepadaku, dia melihat murahnya harga dan berkata, “Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala 
memberkatimu.” 
(Riwayat Abu Daud dan An-Nasai) 
 
No. 2846 
Nabi bersabda: 

 ةثلاث نم كولممو رح يربكو يرغص لك نع ، انيف صلى الله عليه وسلم الله لوسرو رطفلا ةاكز جرنخ انك : يردلخا ديعس وبأ لاق
 َّنأَ ىأَرَـَف ةُيَوِاعَمُ نَاكَ َّتىحَ كَلِذَكَ هُجُرِنخُْ لْزَـَن مْلَـَف ، يرعش نم اعاص ، طقأ نم اعاص ، رتم نم اعاص :فانصأ
 ملسم هاور. رٍتمَْ نْمِ اعًاصَ لُدِعْـَت رٍّـُب نْمِ نِيَّْدمُ

Artinya: Abu Saeed Al-Khudri berkata: “Kami biasa mengeluarkan zakat fitrah dan 
Rasulullah bersama kami, ada di antara kami, untuk setiap muda dan tua, bebas dan budak, 
dari tiga jenis: satu sha’ kurma, satu sha’ gandum, dan satu sha’ jelai, satu sha’ gandum. 
Maka kami tidak mengeluarkannya seperti itu sampai masa Mu'awiyah dan dia melihat 
bahwa dua mud dari bur sama dengan satu sha’ kurma.” 
(Riwayat Muslim) 
 
No. 2847 
Nabi bersabda: 

 قٍسْوَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ تْلَسَرْأَ ةَضَايَـَب نيِبَ نْمِ ،ةًأَرَمْا َّنأَ نييدلما ديز بيأ نع ماشه نب ةثراح ىور
 :لَاقَـَف هِتِأَرَمْا نَمِ رَهَاظَ ناك يذلل صلى الله عليه وسلم ُّبيَِّنلا هُاطَعْأَفَ - بُوُّيأَ َّكشَ – يرٍعِشَ نْمِ قٍسْوَ فصن وأ يرٍعِشَ نْمِ
  . يرٍعِشَ نْمِ عٌاصَ ةٍطَنْحِ نْمِ عٍاصَ فِصْنِ لِّكُ نَاكَمَ ئُزِيجُْ هَُّنإِفَ , اذََِ« قَّْدصَتَ«

Artinya: Haritha bin Hisyam menceritakan tentang Abu Zeid Al-Madini bahwa seorang 
wanita, dari Bani Bayda, dikirim ke Nabi dengan membawa satu wasaq gandum, atau 
setengah wasaq gandung, kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam memberikannya 
kepada orang yang terlihat dari wanitanya, dan berkata: “Sedekahkanlah dengan ini, maka 
sesungguhnya nabi membagi porsi setiap setengah dari sa'a dari gandum sa'a dari barley.”  

N. Harga Emas dan Perak 
 
No. 2848 
Nabi bersabda: 

 . أطولما هاور ”رٍانَيدِبِ اهمًَرْدِ رَشَعَ نيَْثْا فِرْصَ نْمِ مٍهِارَدَ ةَثَلاَثَ “ ، نامثع دهع في
Artinya: Di era Usman, memerintahkannya, maka dihargai tiga dirham dari dua belas dirham 
yang dikeluarkan dalam satu dinar, maka dia memotongnya. Sumur Jusyam (sepertinya itu 
adalah kebun buah karena uang itu adalah pohon kurma, dan mungkin ada airnya) Amr bin 
Salim berkata: “Maka penjualan uang itu adalah tiga puluh ribu dirham.”  
(Diriwayatkan dalam Al -Muwatta. 11, halaman 636) 
 
No. 2849 
Nabi bersabda: 

 نَمِ نيُِّلظِيُوَ رِطَمَلْا نَمِ نيُِّنكِيُ ، يدِيَبِ تًيْـَب تُيْـَنـَب - دقو صلى الله عليه وسلم الله لوسر عَمَ نيِتُـْيأَرَ دقل : لاق رمع نبا نع
  ا ملسو هيلع الله ىلص - ٦۱٣ ص - ۱ ج- يراخبلا هاور. الله قلخ نم دحأ هِيْلَعَ نيِنَاعَأَ امَ ،سِمَّْشلا
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Artinya: Dari Ibnu Umar, dia berkata: “Engkau telah melihat saya bersama Rasulullah, 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam,  Aku pernah bermimpi membangun suatu bangunan bersama 
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang dapat melindungiku dari hujan dan terik Matahari, 
dan tidak ada satupun dari makhluk Allah yang membantuku (selain beliau Shallallahu 
‘alaihi Wasallam). “ 
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari -Bagian 1- hal. 613) 

Catatan Bagian Sepuluh 

1. Harga Unta  
 
No. 2850 
Nabi bersabda: 

 يراخبلا هاور. رباج ثيدح نم ، ةنيدلما لىإ ربالج هرهظ طترشاو اهمرد ينعبر´ صلى الله عليه وسلم لوسرلا هاترشا رباج لجم
 عبرأ ةنس في عاقرلا تاذ ةوزغ نم ةدوعلا في ناك كلذ نأ يرثك نبا دازو- يئاسنلاو دواد وبأو يذمترلاو ملسمو
 ٨٦ ص - ٤ ةياهنلاو ةيادبلا. ةرجهلل

Artinya: Unta Jaber, yang dibeli Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam seharga empat puluh 
dirham dan ditetapkan kembali untuk Jabir ke Madinah, dari hadits Jabir diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari, Muslim, Al-Tirmidzi, Abu Daud, dan Al-Nasa'i - Ibnu Katsir menambahkan 
bahwa ini adalah saat kembali dari Pertempuran Dzul-Raq' pada tahun keempat Hijrah.  
(Al-Bidayah wa An-Nihayah- hal.86) 
 
No. 2851 
Nabi bersabda: 

 ۱۸۳ ص – ۲ لماكلا. مهنم لكل يرعب ةئام أرقن رشع ةعبرأ صلى الله عليه وسلم لوسرلا ىطعأ ، يننح مئانغ نم
Artinya: Dari rampasan perang Hunain, Nabi, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, memberikan 
empat belas unta dari seratus unta untuk masing-masing dari mereka. 
(Al-Kamil 2 - hal.183) 
 
No. 2852 
Nabi bersabda: 

 . ملسم نع ةيرادلإا بيتاترلا في نياتكلا هلقن ،ينهمرد وأ مهردو ينتيقو´ رباج نم ايرعب صلى الله عليه وسلم لوسرلا ىترشا
Artinya: Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam membeli seekor unta dari Jabir seharga dua 
uqiyah dan satu atau dua dirham. 
(Dikutip Al-Katani dalam kitab At-Thartib Iadariyah/manajemen bagi seorang muslim, 1 –
hlm. 383 dan 411) 
 
No. 2853 
Nabi bersabda: 

 نبا ةياور فيو ٤٣٩ ص - ۱ بيتارت. مهرد ةئامعبر´ ركب بيأ نم اهاترشا صلى الله عليه وسلم لوسرلا اهيلع رجاه تيلا ةقانلا
 ۱۸۸ ص - ۳ ةيادبلا. مهرد ةئانمامثبصلى الله عليه وسلم بينلا اهيلع رجاه تيلا ءاوـصقلا ةـقاثلا ىترشا ركب�أ نأ يرثك

Artinya: Unta betina yang di tunggangi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam dari Abu 
Bakar seharga empat ratus dirham (Tareeb 1 - hal 439). Dalam riwayat Ibn Katsir bahwa 
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Abu Bakar membeli Al-Thaqqa Al-Qaswa di mana Nabi  Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
berhijrah untuk delapan ratus dirham.  
(Al-Bidayah 3 - hal 188) 
 
No. 2854 
Nabi bersabda: 

 ٨٦ ص - ۲ بيتارت. ةيقوأ دعس نبا ظفلو ، ةق¤ نيرشعو عبسب ةلح صلى الله عليه وسلم لوسرلا ىترشا
Artinya: Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, membeli kendaraannya sebanyak dua 
puluh tujuh unta betina, dan Ibn Sa`d mengucapkan satu uqiyah. 
(Tarib 2 - hal 86) 
 
No. 2855 
Nabi bersabda: 

 ص – ٢ يليحرلا. للمحا نع رمع هقف في يليحرلا هلقن ، يرعب لكل مهرد ةئامو نيرشع ةيدلا في لبلإا رمع لوق
۳۸۹ 

Artinya: Perkataan Umar: “Unta dalam diyat (sanksi) adalah seharga seratus dua puluh 
dirham untuk setiap unta.” 
(Dikutip oleh Ar-Rahil dari Fiqh Umar dari Muhil. Al-Rahili 2 - hal. 389) 
 
No. 2856 

 ٥۰ ةنس تام( ةبعش نب ةيرغلما هيلاو بتكف ينثلاثو نيرشعب ، اصاخر ةفوكلا في لبلإا تناك ةيواعم دهع في
 ۳۹۳ ص - ٢ يليحرلا. اًفلأ رشع نيثا هتيد ةيواعم لعجف لتق لجر في ) ـه

Artinya: Pada zaman Muawiyah, unta di Kufah diperbolehkan sebagai diyat, dengan jumlah 
dua puluh-tiga puluh. Al-Mughirah bin Shubah menulis kepada Muawiyah tentang hal itu 
(meninggal 50 H) jika seorang pria telah membunuh, Muawiyah menentukan diyatnya 
sebesar dua belas ribu.  
(Ar-Rohil 2 – hal.393) 
 
No. 2857 

 ص - ۳ يليحرلا۔ ارانيد نوسخم وأ لبلإا نم ةسخم نانسلأا ةيد نأ ىلع ةعبرلأا ةمئلأا مهنمو ءاملعلا روهجم
۹۱ 

Artinya: Mayoritas ulama, termasuk empat imam madzhab, berpendapat bahwa diyat untuk 
gigi adalah lima unta atau setara dengan lima puluh dinar.  
(Al-Rahili 3 - hal.91) 
 
No. 2858 

 فيو ، ارانيد نورشع وأ مهرد اتئام وأ ناـتـقـح لجرلا وأ ديلا ماظع ةيدو ، رانيد ةئام وأ لبإ ةرشع عباصلأا ةيد
 - رمع هقف ةعوسومو۱٦۱ - ۱٥۹ و ۱۲۱ - ۱۱۸ ص - ۳ يليحرلا. يرن¤د ةرشعب يرعبلا برتعا جاجشلا

 ٢٢٦ ص
Artinya: Diyat untuk jari adalah sepuluh unta atau seratus dinar, Diyat untuk tulang tangan 
atau kaki adalah dua hiqqah unta atau setara dengan dua ratus dirham atau dua puluh dinar. 
Dan dalam perselisihan unta setara dengan sepuluh dinar.  
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(Ar-Rahil 3 – hal. 118-121 dan 159-161. Ensiklopedia Fiqh Umar – hal.226) 
 
No. 2859 

 ةعوسوم. ارانيد ينسمبخ يقهيبلا ةياور فيو ، ارانيد ينتسب وأ لبلإا نم سمبخ ةََّرغُلْا رمع ردق ، ضاهجلإا ةيد في
 ةئام وأ سرف ةياور فيو ةاش ةئام وأ لبلإا نم رشع نيابرطلا نع لاقن يليحرلا فيو ۲۲ و ۲۱ ص – رمع هقف
 ٥٢٠ ص - ۲ رمع هقف يليحرلا. ةاش نورشعو

Artinya: Dalam diyat melakukan aborsi, telah di tentukan oleh Umar bagi pelaku zina, 
dengan lima ekor unta dan sanksi enam puluh dinar. Dalam riwayat Al-Baihaqi itu adalah 
lima puluh dinar.  
(Ensiklopedia Fiqh Umar - hal. 21 dan 22. Al-Tabarani, sepuluh unta atau seratus domba. 
Dan dalam riwayat seekor kuda atau seratus dua puluh domba. 2 – hal. 520) 
 
No. 2860 

 ٢١٦ ص – رمع هقف ةعوسوم. يرهزلا نع ، ةيقوأ يرعب لكل صلى الله عليه وسلم لوسرلا دهع ىلع ت�دلا في
Artinya: Dalam diyat pada zaman Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, untuk setiap 
unta satu uqiyah, dari pendapat Al-Zuhri.  
(Ensiklopedia Fiqh Umar – hal. 216) 
 
No. 2861 

 ةعوسوم. مهرد فلاآ ةتس وأ لبلإا نم نوسخم وأ رٍانَيدِ ةِئَامِسُخمَْ ا�أ ، رمع نع ةِمَلِسْمُلْا ةَِّرلحُْا ةأرلما ةَيَدِ في
   ٢٠٦ ص - رمع هقف

Artinya: Dalam diyat seorang wanita Muslim yang bebas ditentukan pada zaman Umar, itu 
adalah lima ratus dinar atau lima puluh unta atau enam ribu dirham.  
(Ensiklopedia Fiqh Umar – hal. 206) 
 
No. 2862 

 صخش ۱۰۰۰ - ۹۰۰ م�أ صلى الله عليه وسلم لوسرلا فرعت مويلا في لاجم ۱۰ – ۹ نورحني رافكلا ناك ردب ةوزغ في
 ۱٥ ص - ملاسلإا في برعلا م�أو ۲۲۸ ص - ٣ ةيادبلا.

Artinya: Dalam Perang Badar, orang-orang kafir akan mengorbankan 9-10 unta sehari. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam menejelaskan bahwa mereka berjumlah 900-1000 
orang.  
(Al-Bidayah 3 - hal. 228 dan hari-hari orang-orang Arab dalam Islam - hal.15) 
 
No. 2863 

 ص – قيدلا ركب بيأ هقف ةعوسوم . رانيد ةئام وأ لِبِلإِْا نْمِ رشْعَبِ ةِأَرْمَلْا يِدْثَ ةملح شرأ فيِ رٍكْبَ وبُأَ ىضَقَ
۸۲  

Artinya: Abu Bakar telah menutukan kebijakan bila ada kerusakan pada payudara wanita 
dengan memberikan diyat sepuluh unta atau seratus dinar.  
(Ensiklopedia Fiqh Abu Bakr Al-Siddiq - hal. 824) 
 
No. 2864 

 ٨٤ ص - ركب بيأ هقف ةعوسوم. ةاش نيرشعب يرعب لكو ينترقب لدعي يرعب لك ت�دلا في ركب وبأ يضق
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Artinya: Abu Bakar melaksanakan ketentuan hukum diyat setiap unta sama dengan dua sapi, 
dan setiap unta sama dengan dua puluh domba.  
(Ensiklopedia Fiqh Abu Bakr Al-Siddiq - hal. 84) 
 
No. 2865 

 لىإ رانيد ةئامتسب لبلإا نم ةئام ماقأف لبلإا تلغو لالما رثك ينح ىرقلا لهأ ىلع ةيدلا في ركبوبأ ىضق
 ٨٥ ص ركب بيأ هقف ةعوسوم. ةئانماثم

Artinya: Abu Bakr menentukan pada diyat terhadap penduduk desa ketika kondisi keuangan 
harta berlimpah dan harta unta menjadi mahal, maka diyat ditegakkan dengan seratus ekor 
unta dan enam ratus dinar sampai delapan ratus dinar.  
(Ensiklopedia Fiqh Abu Bakr Al-Siddiq - hal. 85) 
 
No. 2866 

 ٢٤٠ وأ ، ةرقب ٢٤٠ وأ ، لاقثم ١٢٠٠ وأ ،مهرد ١٢٠٠٠ ةظلغلما ةيدلا لعج : يلع دهع ىلع ت�دلا في
 اهلك ، اهماع لذ� لىإ ةينث ينب ام ۳٤ و ةقح ۳۳ و ةعذج ۳۳ : لبلإا نم ١٠٠ وأ ،ةاش ٢٤٠٠ وأ ، ةلح
 ١٠٠ وأ ةلح ٢٠٠ وأ ةرقب ٢٠٠ وأ ةاش ٢٠٠٠ وأ لاـقـثـم ١٠٠. وأ مهرد ۱۰۰۰۰ ةففخلما لعجو . ةفلخ
 ١۹۳ ص - يلع هقف ةعوسوم ضامخ تانب عبرو نوبل تانب عبرو قاقح عبرو عاذج عبر : لبلإا نم

Artinya: Perkara diyat pada zaman Ali: Dia membuat uang darah berat 12000 dirham, atau 
1200 mithqal, atau 240 sapi, atau 240 unta, atau 2.400 domba, atau 100 unta : 33 batang, 33 
haqqah, dan 34 antara lipatan kepada pemberi tahun, yang kesemuanya merupakan penerus. 
Dia membuat pengurangan 10.000 dirham atau 100 mithqal atau 2000 domba atau 200 sapi 
atau 200 hullah atau 100 unta: seperempat jadha', seperempat haqqaq, seperempat unta 
betina labun, dan seperempat dari unta mukhadh.  
(Ensiklopedia Fiqh Ali - hal.193) 
 
No. 2867 

 مأو ةمطافب انيجيل ، مهرد ةئامسخمو نارـيـعب امهعمو ، عفار �أو ةثراح نب ديز صلى الله عليه وسلم لوسرلا لسرأ ، ةرجلها دعب
 لوسرلا اتنب مهعمو اوداعو ... ديدق نم لابإ ا« اوترشيل : ۲۲۱ ص في دازو ... ديز نب ةماسأو ةدوسو موثلك
 ۲۲۱ و ۲۰۲ ص - ۳ ةيادبلا . ركب بيأ لآو بينلا لهأو نامور مأ اهمأو ةشئاعو ةدوس هاتجوزو صلى الله عليه وسلم

Artinya: Setelah hijrah, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, mengutus Zaid bin 
Haritha dan Aya Rafi, bersama mereka dua unta dan lima ratus dirham, untuk menemui kami 
bersama Fatimah, Ummi Kultsum, Souda, dan Usama bin Zaid ... Dia menambahkan pada 
hal. 221: Untuk membelikan unta Qadid bersama mereka ... Mereka kembali dengan dua 
putri Nabi, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dan dua istrinya, Saudah, Aisha, dan ibunya Ummi 
Ruman dan orang-orang Nabi dan keluarga Abu Bakar.  
(Al-Bidayah 3 – hal. 202 dan 2214) 
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2. Harga Sapi 
 
No. 2868 

 اًفلأ رشع نيثا وأ رانيد فلأ لدعت يهو رقبلا نم ينتئام لدعت لبلإا نم ةئام ، رمع دهع ىلع ت�دلا في :
 ٢١٦ ص – رمع هقف ةعوسوم. قرولا نم

Artinya: Perkara diyat pada zaman Umar, seratus unta sama dengan dua ratus sapi, yang 
setara dengan seribu dinar atau dua belas ribu lembar kertas.  
(Ensiklopedia Fiqh Umar – hal. 216) 
 
No. 2869 

 ٢٦١ ص - رمع هقف ةعوسوم. ةعبس نع يرعبلاو ةرقبلا ءىزتج ، ةيحضلأا في
Artinya: Dalam melakukan kurban pada hewan, seekor sapi dan seekor unta cukup untuk 
tujuh.  
(Ensiklopedia Fiqh Umar – hal. 261) 
 
No. 2870 

 و ۱۰۰ ص - يلع هقف ةعوسوم . مهيرغ مهعم لخدي لا تيبلا لهأ نم ةعبس نع ةرقبلاو روزلجا : يلع لاق
۹۱۷ 

Artinya: Ali berkata: “Seekor sapi diperuntukan untuk satu anggota keluarga dan tidak ada 
yang tidak ada orang lain yang akan masuk bersama mereka.”  
(Ensiklopedia Fiqh Ali - hal. 100 dan 9174) 

3. Harga Kambing 
 
No. 2871 

 ناقلأ وأ نأضلا نم فلأ بئاسلا ةياور في درو كلذكو ت�دلا في كلذ درو . لبلإا نم ةئاـم لدـعـت ةاـش اـفلأ
 . ) لبلإا ناونع تتح ت�دلا صوصن( زعالما نم

Artinya: Seribu domba sama dengan seratus unta. Ini disebutkan dalam sanksi diyat, dan itu 
juga disebutkan dalam riwayat Al-Sa'ib, seribu domba atau domba kambing (naskah untuk 
diyat dengan judul unta). 

4. Harga Kuda 
 
No. 2872 

 ۲۰۱ ص – رمع هقف ةعوسوم . قارعلا لياو دعس ناكو رمع دهع في افلأ نيرشعب قارعلا في سرفلا تموق
Artinya: Persia bangkit di Irak sebanyak dua puluh ribu pada masa pemerintahan Umar, dan 
Saad adalah gubernur Irak.  
(Ensiklopedia Fikih Umar - hal. 2014) 
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No. 2873 
 يليحرلا. نيابرطلا نع يليحرلا ةاش ةئامو نيرشع وأ اسرف وأ مهرد ةئامسخم لدعت ، ةمأ وأ ادبع ، ةرغلا نأ ةياور
 ٥٢٠ ص - ٢

Artinya: Sebuah riwayat bahwa Ghaza, seorang budak atau seorang budak wanita, setara 
dengan lima ratus dirham atau seekor kuda betina, atau dua puluh seratus domba.  
(Ar-Rahil 2, hal. 520) 
  
No. 2874 

 ةعوسوم. رمع لىإ هعز¤و عئابلا مدنف ، صولق ةئابم نميلا في لجر نم ةيمأ نب نحمرلا دبع اهعاتبا ىثنأ سرف
 ٣٦٠ ص - رمع هقف

Artinya: Seekor kuda betina yang dibeli Abd Al-Rahman ibn Umayyah dari seorang pria di 
Yaman dengan harga seratus qolus. Penjual menyesalinya dan membawanya ke Umar. 
(Ensiklopedia Fikih Umar - hal. 360) 

 رمتلا راعسأ : ةسمالخا ةرقفلا

5. Harga Kurma  
No. 2875 

 ينعاصلاو ، ينعاصل� اذه نم عاصلا ذخأنل ¤إ لاقف ... بيط رمتب ءاجف بريخ ىلع لاجر صلى الله عليه وسلم لوسرلا لمعتسا
 نع لاقن ۳۹۳ ص - ۱ بيتارتو۲۰۳ ،ص – ٤ ةياهنلاو ةيادبلا... لعفتلا : صلى الله عليه وسلم بينلا لاقف ... ةثلاثل�
 ملسم حيحص

Artinya: Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, mempekerjakan seorang pria di Khaibar, 
dan dia membawa kurma yang baik ... Dia berkata, “Kami mengambil satu sha’ ini untuk 
dua sha’, dan dua sha’ untuk tiga sha’ ...” Nabi, Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda:  
“Jangan kalian lakukan itu.”  
(Al-Bidayah wa An-Nihayah 4 - hal. 203 dan urutan 1 - hal. 393, mengutip Sahih Muslim) 
 
No. 2876 

 ۲۰۱ ص – ۳ لماكلا. هلمبح قحلأايعلا وبأ لاقف .مهردب هاترشا أرتم ةتفحلم في لميح يئر ... هتفلاخ في يلع
Artinya: Ali pada masa kekhalifahannya ... Dia terlihat membawa di lengan bajunya sebuah 
kurma yang dibelinya seharga satu dirham. Abu Al-Ayyi berkata bahwa dia berhak 
membawanya.  
(Al-Kamil 3 - hal. 2014) 
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6. Harga Sandang dan Pangan 

  
No. 2877 

 ٩٥ ص - ۲ ج بيتارت. دلم� ةيرقلا هعيبي هبحاص ناك ةمور رئب نم ءالما
Artinya: Air dari sumur mata air (Bi’ru Rumat), telah dijual oleh pemilik kampung seharga 
satu mud.  
(Taratib 2 –hal. 95) 
 
No. 2878 

 هقف ةعوسوم. مهردب عاص لىإ رعسلا ضفبخ )هتفلاخ في ( رمع هبلاطف مهردب بيبز نيدم عيبي بطاح ناك
 ۱۳۷ ص – رمع

Artinya: Hatib menjual kepada seorang dengan tidak tunai berupa kismis seharga satu 
dirham, maka Umar (dalam kekhalifahannya) menuntut agar dia menurunkan harganya 
menjadi satu sha’ untuk satu dirham.  
(Ensiklopedia Fiqh Umar, hal. 137) 
 
No. 2879 

 ةئام نم يرخ ام�أ ينهمرد نع رمع لاق ... ةرتم وأ ماعط نم ةضبق ةدارلجا ديص ىلع ، مرحملل ديصلا ءازج
 ٢٥٠ ص – رمع هقف ةعوسوم. ةدارج

Artinya: Sanksi bagi yang melakukan berburu pada saat ihram, bagi pemburu belalang 
adalah segenggam makanan atau kurma. Umar berkata dua dirham mereka lebih baik dari 
seratus belalang. 
(Ensiklopedia Fiqh Umar, hal. 250) 
 
No. 2880 

 دبم ادم بلحا انمإ كل ليح لا : رمع هل لاقف حمق نم دبم يرعش نم اعاص بيقيعم لدبتسا ، رمع دهع ىلع
 ۳۲۹ ص – رمع هقف ةعوسوم.

Artinya: Pada masa kekhalifahan Umar, Mu'aqib menukar satu sha’ gandum kasar dengan 
satu mud gandum halus. Umar berkata kepadanya: “Tidak halal bagimu, sesungguhnya yang 
mustahab adalah satu mud dengan satu mud.”  
(Ensiklopedia Fiqh Umar, hal. 329) 
 
No. 2881 

 هقف ةعوسوم. ) رمع دهع ىلع هنأ ودبي( ، مهردب - لمالحا هلميح ام - ملح لاحم الله دبع نب رباج ىترشا
 ٤١٢ – ٤١١ ص - رمع

Artinya:  Jaber bin Abdullah membeli daging -apa yang dibawa oleh pekerja itu- seharga 
satu dirham, (tampaknya itu terjadi pula pada zaman Umar).  
(Ensiklopedia Fiqh Umar, halaman 411-412) 
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No. 2882 
 قدصتف ... قوسلا تيلغأ رمع لاقف ... مهرد ٤٠ ـب بنل نم بطوو نسم ةكع قوسلا تمدق ةدامرلا ماع في
 ۳۸۹ ص – ۲ لماكلا. ) عذلجا دلج نم ءاعو بطولاو دلج نم ءاعو ةكعلا(. ام«

Artinya: Pada tahun Rumadah, pasar satu ukkah minyak samin dan semangkuk susu seharga 
40 dirham. Dan Umar berkata: “Tinggi sekali harga pasar ini, maka sedekahkanlah dua hal 
tersebut.” (Ukkah adalah dan wadah yang terbuat dari kulit, watob adalah ukuran terbuat 
dari kulit unta betina). 
(Al-Kamil 2, hal.389) 
 
No. 2883 

 ٤٨٥ ص - رمع رابخأ.ةيواعم دهع ىلع كلذ ناك ،ةئيسن مهردب هتيادل اقلع ىترشا رمع نب الله دبع
Artinya: Abdullah bin Umar membeli makanan sebagai diyatnya dengan uang satu dirham 
secara nasiah/penangguhan, dan itu pada zaman Muawiyah.  
(Akhbar Umar – hal. 485) 

7. Harga Pakaian 
 
No. 2884 

 ٣٥ ص - ۲ بيتارت )ةنيدلما في هنأ ودبي( مهارد ةعبر´ ليوارس صلى الله عليه وسلم لوسرلا ىترشا
Artinya: Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, membeli celana seharga empat dirham 
(kemungkinan hal ini terjadi di Kota Madinah).  
(Tartib 2, hal. 35) 
 
No. 2885 

 ٨٦ ص - ۲ بيتارت فلاآ ةعبر´ ءادر اذكو مهرد فل´ صلى الله عليه وسلم لوسرلل ءادر
Artinya: Jubah milik Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dihargai seribu dirham 
sebagaimana juga dihargai empa ribu dirham. 
(Tartib 2, hal. 86) 
 
No. 2886 

 بيتارت ةيقوأ وأ ةق¤ نيرشعو ةعستب كوللما دحلأ اهيدهيل ةلح ىترشاو ، ارانيد ينمسبخ صلى الله عليه وسلم لوسرلل تيدهأ ةلح
 ٨٦ ص - ۲

Artinya: Hullah (kain penutup badan) diberikan kepada Rasul, Shallallahu ‘alaihi 
Wasallam, seharga lima puluh dinar, kemudian Rasulullah telah membeli hullah lagi untuk 
dihadiahkan kepada seorang raja seharga 29 naqoh/unta atau satu uqiyah. 
(Tartib 2 – hal. 86) 
 
No. 2887 

 ۳۹۸ ص - ۲ بيتارت .مهرد تيئابم ةلئانل ةوسك زخ فرطم ىترشا )هتفلاخ في هنأ ودبي ( نامثع
Artinya: Utsman (tampaknya pada masa kekhalifahannya) membeli Mutrof (kain mewah) 
seharga dua ratus dirham. 
(Tartib 2 – hal. 398) 
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No. 2888 
 ةعوسوم۳۹۱ ص - ٢ يليحرلا . يلع دهع فيو رمع دهع في ت�دلا ثيدح في تدرو ، يرن¤د ةسمبخ ةللحا
 رمع هقف ةعوسوم ءادرو رازإو صيمق : باوثأ ةثلاث ةللحا نأ رمع هقف ةعوسوم في ركذو ۱۹۳ ص - يلع هقف
 ۲۱۷ ص -

Artinya: Pakaian hullah  seharga lima dinar, hal itu disebutkan dalam hadits tentang diyat di 
zaman pemerintahan Umar dan di zaman pemerintahan Ali (Al-Ruhaili 2 - p.391). 
Ensiklopedia Fiqh Ali, halaman 193, Dia menyebutkan dalam Ensiklopedia Fiqh Umar 
bahwa Hullahitu terdiri dari tiga lapis pakaian: gamis, kain sarung, dan kain penutup badan 
atau jubah (Ensiklopedia of Omar's jurisprudence - p.217). 
 
No. 2889 

 ۲۱۸ ص – رمع هقف ةعوسوم. ةلح ةئامسخم نميلا لهأ نم زبلا جسني نم ىلع ةيدلا تدرو ، ت�دلا في
Artinya: Ketentuan diyat, diyat bagi penduduk Yaman adalah lima ratus hullah.  
(Ensiklopedia of Omar’s Jurisprudence - p.218) 
 
No. 2890 

 ٣٨٥ ص - رمع هقف ةعوسوم. مهارد ةئانمامثب قرس بوث موق ةقرسلا ب� في
Artinya: Dalam bab pencurian, orang mencuri gaun seharga delapan ratus dirham.  
(Ensiklopedia Fiqh Umar – hal. 385) 
 
No. 2891 

 دري نأ دارأو ينهمردب اصيمق ناك : بيصلا وبأ لاقف ... مهارد ةثلاثب ملاغ نم اًصيمق )هتفلاخ في( يلع ىترشا
 ١١٦ ص - يلع هقف ةعوسوم... اهمرد هيلإ

Artinya: Khalifah Ali (pada masa kekhalifahannya) membeli baju dari seorang anak laki-
laki seharga tiga dirham ... Abu al-Sabi berkata: “Baju itu seharga dua dirham, dan dia ingin 
mengembalikan satu dirham kepadanya.” 
(Ensiklopedia Fikih Ali – hal. 116) 
 
No. 2892 

 ۱۳۸ ص – يلع هقف ةعوسوم. مهارد ةسمبخ اظيلغ ارازإ يلع يترشا
Artinya: Ali telah membeli jubah kain tebal seharga lima dirham.  
(Ensiklopedia Ali Fiqh - hal. 138) 
 
No. 2893 

 افلأ نيرشع ةميق اهنم جرخأف اهقرحأف ، ةحشوم اعرد ةياور فيو ، ءاسن ٤٠٠٠ ـب ةمحلم ةجابيد يلع يرـتـشا
 ١٤٠ و ۱۹ ص - يلع هقف ةعوسوم.

Artinya: Ali telah membeli sutra tebal lembut seharga 4000, dan dalam riwayat lain satu 
hasta (Diraa) di Muwashahah, dia membakarnya dan menggantikan harga tersebut dengan 
dua puluh ribu dinar.  
(Ensiklopedia Fiqh Ali - hal.19 dan 140) 
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No. 2894 
 ۱۳۸ ص – يلع هقف ةعوسوم. مهارد ةسمبخ اظيلغ ارازإ يلع يترشا

Artinya: Ali telah membeli kain tebal seharga lima dirham.  
(Ensiklopedia Ali Fiqh - hal. 138) 
 
No. 2895 

 افلأ نيرشع ةميق اهنم جرخأف اهقرحأف ، ةحشوم اعرد ةياور فيو ، ءاسن ٤٠٠٠ ـب ةمحلم ةجابيد يلع يرـتـشا
 ١٤٠ و ۱۹ ص - يلع هقف ةعوسوم.

Artinya: Ali membeli kain sutra lembut dengan harga empat ribu dengan pembayaran tidak 
tunai, dan pada riwayat  membeli sehelai kerudung, maka mengeluarkan nilai dua puluh ribu 
darinya. 
(Ensiklopedia Ali Fiqh  - p.19 and 140) 
 
No. 2896 

 ۲۹۱ ص – ۲ لماكلا. مهارد ةسخم اهنثم ةقوحسم ةيمدق ةفيطق نع ركب وبأ تام
Artinya: Abu Bakar wafat meninggalkan sebuah qothofah (pakaian tebal berharga) yang 
sudah lama,  yang nilainya lima dirham.  
(Al-Kamel 2 - hal. 2614) 
 
No. 2897 

 ول لاقو هعابف اًفيس جرخأ اذكو ةعست لبقو مهارد ةعبسب بوث هيلعو ... ناذهم نم جرخ هنأ ، يلع ةفلاخ في
 ۲۰۱ ص – ۳ لماكلا. هعبأ لمأ لم رازإ نثم مهارد ةعبرأ يدنع ناك

Artinya: Dalam kekhalifahan Ali, beliau keluar dari daerah Hamadan dan dia mengenakan 
gaun seharga tujuh dirham dan sebelumnya harganya sembilan dirham. Dia juga 
mengeluarkan pedang dan menjualnya dan berkata, “Jika saya memiliki empat dirham untuk 
harga sarung, saya tidak akan menjualnya.”  
(Al-Kamil 3, hal. 201) 

8. Harga Barang-barang Pribadi dan Rumah Tangga 
 
No. 2898 

 - ۲ بيتارت. رانيد ٤٠٠ تناك هتيدف نأ ةياهنلاو ةيادبلا فيو. حمر فلأ ردب في ثرالحا نب لفوت ةيدق تناك
 ۳۰۰ ص - ۳ ةيادبو ۳۸ ص

Artinya: Tebusan Tufel bin Al-Harits di Perang Badar adalah seribu tombak. Dalam kitab 
Al-Bidayah wa Anihayah tebusan tersebut empat ribu dinar.  
(Tartib 2, hal. 38 dan Awal 3 - hlm. 300) 
 
No. 2899 

 في ناك هنأ ودبي(. مهردب ةيشخ لك ةبشخ فلأ فل´ همورك حقلي فئاطل� ناـتـسب هـل ناك صاعلا نب ورمع
 ٤٠٢ ص - ۲ پيتارت .)ةيواعم دهع في وأ ةدشارلا ةفلالخا رخاوأ
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Artinya: Amr bin Al-Ash memiliki kebun di Taif, mempunyai seribu pohon, masing-masing 
pohon dihargai satu dirham (Sepertinya dia berada di akhir Kekhalifahan Ar-Rashidin atau 
selama di zaman Muawiyah).  
(Tartib 2 – hal. 402) 
 
No. 2900 

 ١٤٠ ص – ركب بيأ هقف ةعوسوم. مهارد ةثلاث يواسيلا ةياور فيو مهارد ةسخم ركب بيأ دهع ىلع نِّجَلمِا نُثم
– ١٤١ 

Artinya: Harga tameng perang pada zaman Abu Bakar adalah lima dirham, dan riwayat lain 
harganya tidak sama tiga dirham.  
(Ensiklopedia Fiqh Abu Bakar, hal. 140-141) 
 
No. 2901 

 ۳۳۲ ص - ىلع هقف ةعوسوم. رانيد عبر اهتميق ديدح ةضيب في قراس دي يلع عطق
Artinya: Ali memberikan sanksi potong tangan bagi pencuri walau seruas besi berharga 
senilai seperempat dinar.  
(Ensiklopedia Fiqh Ali, hal. 332) 

9. Harga Bangunan, Tanah, dan Fasilitas 
 
No. 2902 

 – ۲۱۶ ص - ۳ ةيادبلا. روجأم لمع لامعتسا دري لمو ءانبلا في سانلا نواعت درو ، ةرجلها دعب دجسلما ءانب
۲۱۷ 

Artinya: Membangun masjid setelah hijrah. Orang-orang bekerja sama dalam pembangunan 
dan tidak dimaksudkan untuk pekerjaan yang mendapatkan upah.  
(Al-Bidayah 3 - hlm. 214-217) 
 
No. 2903 

 ۲ بيتارت .دلم� ةيرقلا عابي اهنم ءالما ناكو افلأ ينثلاثو ةسمبخ ةمور رئب صلى الله عليه وسلم لوسرلا دهع ىلع ىترشا نامثع
 ٩٥ ص -

 رمع هقف ةعوسومو۲۹۸ ص – ۱ بيتارت.انجس اهلعجف مهرد فلاآ ةعبر´ ةكم في ةيمأ نب ناوفص راد یترشا
 ۳۰۵ و ۱۳۱ ص -

Artinya: Utsman Radliyallahu 'anhu, membeli mata air (bi’ru ar-rumah) pada masa Nabi, 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam, seharga 35 ribu, dan airnya dijual ke pedesaan dengan harga 
satu mud.  
(Tartib 2, hal. 95)  
Beliau juga membeli rumah Safwan bin Umayyah di Makkah seharga empat ribu dirham, 
dan menjadikannya penjara.  
(Tartib 1, hal. 298, dan Ensiklopedia Fiqh Umar, hal. 131 dan 305) 
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No. 2904 
 ناك ، الله ليبس في اهنثم لعجف مازخ نب ميكح نم فلأ ةئابم هتفلاخ في ةيواعم اهاترشا ةكم في ةودنلا راد
 ٤٢٣ ص۲ نادلبلا مجعم. رخم قزب ةيلهالجا في اهاترشا ميكح

Artinya: Daru Nadwah (Bangunan yang didirikan oleh Bani Quraisy di Makkah sebagai 
tempat pertemuan para petinggi) di Makkah dibeli oleh Muawiyah pada masa 
kekhalifahannya seharga seratus ribu dari Hakim bin Khuzam, maka dia menetapkan 
harganya tersebut untuk sabilillah. Hakim pada masa jahiliah (Pra-Islam) membelinya 
dengan sebotol anggur.  
(Mu'jam Al-Buldan 2, hal. 423) 

 
No. 2905 

 رمع هقف ةعوسوم. هيلع رجيح نأ ىلع دارأف افلأ ينتسب ينتخبس رفعج نب الله دبع ىترشا ، نامثع دهع في 
 ١٤٩ ص

Artinya: Di zaman kekhilafahan Usman Radliyallahu 'anhu, Abdullah bin Jafar membeli 
Sabkhatin (dua lahan daratan berlumpur) seharga enam puluh ribu, dan dia ingin 
menyimpannya.  
(Ensiklopedia Fiqh Umar, hal. 149) 
 
No. 2906 

 فل´ ماشه نب ثرالحا نب نحمرلا دـبـع نب ةيرغلما اهارـتـشاـف . حلفأ ءلاولم تراص ، يراصنلأا بويأ بيأ راد
 ۲۰۳ ص - 3 ةيادبلا. رانيد

Artinya: Rumah Abu Ayyub al-Ansari, Al-Mughirah bin Abdul-Rahman bin Al-Harits bin 
Hisyam membelinya seharga seribu dinar.  
(Al-Bidayah 3 - hal.203) 

 ۲۰۳ ص - 3 ةيادبلا

10. Harga Budak 
 
No. 29 70  

 ۲۲۱ ص – رمع هقف ةعوسوم. مهرد ٨٠٠ يرعشلأا ىسوم بيأ نع نيرحبلا في دبعلا نثم – 
Artinya: Harga seorang hambasahaya di negeri Bahrain dari Abi Musa Al-Asyari adalah 
delapan ratus dirham . 
(Ensiklopedi Fiqih Umar hal. 221) 
 
No. 29 80  

 ص - رمع هقف ةعوسوم. رمع دهع ىلع ، هتعانص لثم عنصي ملاغو فلاآ ةرشع ىلع هملاغ لجر بتاك
٣٤٠ 

Artinya: Seorang laki telah membeli budaknya dengan harga sepuluh ribu, dan seorang anak 
laki-laki (budak) yang akan berkerja seperti profesi yang dilakukan laki-laki yang 
membelinya, pada masa kekhalifahan Umar.  
(Ensiklopedia Fiqh Umar, hal. 340) 
No. 29 90  
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 ١٤١ ص - رمع هقف ةعوسوم. رمع دهع ىلع ، اًفلأ نيرشع ىلع اسنأ نييرس بتاك
Artinya: Ibnu Sirin menulis harga hambasahaya sebesar dua puluh ribu, pada masa 
kekhalifahan Umar.  
(Ensiklopedia Fiqh Umar, hal. 141) 
 
No. 2910 

 ٣٤١ ص - رمع هقف ةعوسوم. اًفلأ ينعبرأ ىلع هتبتاكو مهرد ةئامعبسب ةأرما هتترشا يبرقلما ديعس وبأ 
Artinya: Abu Said Al-Maqbari, ia membeli seorang hambasahaya wanita seharga tujuh ratus 
dirham, ia telah membayar empat puluh ribu.  
(Ensiklopedia  Fiqh Umar, hal. 341) 
 
No. 2911 

 ص - يلع هقف ةعوسوم. )هتفلاخ في هنأ ودبي( مداخ ءارش في مهرد ةئاـمـتـسـب ةرـيـبـه نـب ةدـعـج يلع ناعأ
١٠٥ 

Artinya: Ali Ju’da bin Hubairah membantu dengan imbalan enam ratus dirham untuk 
membeli seorang hamba sahaya (terjadi masa kekhalifahannya).  
(Ensiklopedia  Fiqh Ali, hal. 105 ) 
 
No. 2912 

 ٤٥٣ ص – ۷ برعلا خيرõ في لصفلما. )ةثعبلا لبق( مهرد ةئامعبر´ ةثراح نب ديز تكلم ةيجدخ
Artinya: Khadijah memiliki Zaid bin Haritsah seharga empat ratus dirham (masa sebelum 
kerasulan Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam).  
(Mufashol fi Tarikh Al-‘Arabi 7, hal. 4530) 
 
No. 2913 

 ۷ برعلا خيرõ في لصفلما. )ةرجلها لبق ةكم في( ٤٥٠ ليقو ٣٥٠ ليقو مهرد ۲۰۰ هب لالاب يرـتـشا ركب وبأ
 ٤٥٤ ص –

Artinya: Abu Bakar membeli Bilal seharga 200 dirham, dan dikatakan juga 350 dan 
dikatakan juga 450 (di Makkah sebelum hijrah).  
(Mufashol fi Tarikh Al-‘Arabi 7, hal. 454) 
 
No. 2914 

 ٤٥٤ ص - ۷ برعلا خيرõ في لصفلما. مهرد 900 وأ ٧٠٠ وأ ٨٠٠ ـب ماحنلا ميعن هع� بوقعي
Artinya: Yakub dijual oleh Naeem Al-Nahm seharga 800, 700, 900 dirham.  
(Mufashol fi Tarikh Al-‘Arabi 7, halaman 454) 
 
No. 2915 

 ٤٥٦ ص – ۷ برعلا خيرõ في لصفلما. ةيقوأ ةنس لك قاوأ عست ىلع اهلهأ تبتاك ةريرب
Artinya: Barira telah memberikan kepada keluarganya sembilan uqiyah setiap tahun satu 
uqiyah.  
(Mufashol fi Tarikh Al-‘Arabi 7, hal. 356) 
 
No. 2916 
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 دهع ىلع ناك هنأ ودبي( ٥٠٠.هتباتك رخآ نم عضوت مهرد ٣٥٠٠٠ ىلع هل املاغ بتاك رمع نب الله دبع
 ٤٦٦ ص – ۷ برعلا خيرõ في لصفلما. )رمع

Artinya: Abdullah bin Umar, memiliki satu budak anak, memberikan bayaran 35.000 dirham 
ditetapkan sampai dari akhir perbudakannya 5000 (terlihat kondisi ini pada zaman Umar). 
(Al-Mufashol fi Tarikh Al-‘Arabi 7, hal. 477) 
 
No. 2917 

 اددع نأ نظأ تنكام : لاقف هوملاف ... مهرد فل´ ةيرلحا حتف دعب ليوش نم حيسلما دبع تنب ةمارك تدتفا
 ٢٦٧ ص - ۲ لماكلا. اذه نم رثكأ

Artinya: Telah menebus Karamah binti Abdul Masih dari Shuwail, setelah penaklukan al-
Hira, menebus seribu dirham ... jadi mereka menyalahkan dia dan berkata: “Saya tidak 
berpikir bahwa ada lebih dari ini.”  
(Al-Kamel 2, hal. 267) 
 
No. 2918 

 ةعبس وأ ةرعبأ ةتس ناسنإ لك ء ادق لعجو ... ملاسلإاو ةيلهالجا في برعلا �ابس ءادف في راشتسا رمع لىو الم
 ٢٦٠ ص - ۲ لماكلا.

Artinya: Ketika Umar memimpin, telah ditanyakan perkara fida/penebusan tawanan Arab di 
era pra-Islam dan Islam. Dia membuat fida/tebusan setiap individunya enam atau tujuh ekor 
unta. 

11. Mahar 
 
No. 2919 

 - ٤ ةيادبلا. ةرجهلل ةعبارلا ةنسلا في كلذ ناك . فصنو ةيقوأ رشع انثا ةيمزخ تنب بنيز يننمؤلما مأ قادص
  ۹۰ ص

 صلى الله عليه وسلم لوسرلا هل لاقف )ةرجلها لئاوأ في كلذ نأ ودبي( بهذ نم ةاون نزو ىلع ةأرما فوع نب نحمرلا دبع جوزت
 . ةجام نباو ةنسلا هجرخأ. ةاشب ولو لموأ

 ۷ ج. مهارد ةسخم هتميق ابهذدارأ ليقو مهارد ةسخم هنزو الم مسا ةاون نزو : لوصلأا عماج في يرثلأا نبا لاق
 ٦٠٧ ص - ۱ هج و ٤١١ - ٤٩٠ ص -

Artinya: Mahar Ibu Mukminin Zainab binti Khuzaimah adalah dua belas setengah uqiyah. 
Itu pada tahun keempat Hijrah.  
(Al-Bidayah 4 - hal. 904) 
Abd al-Rahman ibn Auf menikahi seorang wanita dengan mahar seberat nawat emas 
(terlihat kondisisi ini adalah awal Hijrah) dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, 
berkata kepadanya, “Apakah engkau akan mengadakan acara pernikahan (walimah)? 
Walimahlah meskipun dengan seekor kambing?” (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah). Ibn al-
Atsir berkata dalam Jami' al-Usul: “Berat nawat sebuah nama adalah ketika beratnya lima 
dirham, dan dikatakan bahwa dia menginginkan emas, yang nilainya adalah lima dirham.” 
 
No. 2920 
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 ٤ ص - ۲ اطم. قورسم نع ىلعي بيأ ةياور نم عجارت ثم ةيقوأ ينعبر´ روهلما ديدتح لواح هتفلاخ في رمع
Artinya: Umar pada masa kekhalifahannya mencoba membatasi mahar menjadi empat puluh 
uqiyah, kemudian merujuk kembali. 
(Riwayat Abu Ya'la dari Masruq. Matta 2, hal. 4) 
 
No. 2921 

 ص - ۲ بيتارت مٍهَرْدِ فَلْأَ ينَعِبَرْأَ ، رمع ةفلاخ رخاوأ في ، مْهُْـنعَُ Dَّا يَضِرَ يٍّلِعَ تَنْبِ مٍوثُلْكُ َّملأُ رمع قادص
٤٠٥ 

Artinya: Mahar Umar untuk Umm Kultsum binti Ali, semoga Allah meridai mereka, pada 
akhir kekhalifahan Umar, adalah empat puluh ribu dirham.  
(Tartib 2, hal. 405) 
  
No. 2922 

 ۳۰۱ ص – رمع هقف ةعوسوم. مهرد فلأ ىلع ةأرما علخ رمع زاجأ
Artinya: Umar mengizinkan ketika ada perkara khulu seorang wanita memberikan seribu 
dirham. (Ensiklopedia Fiqh Umar, hal. 301) 
 
No. 29 32  

 ٦٠٦ ص – يلع هقف ةعوسوم. مهارد ةرشع نم لقأ رهلما نوكيلا : يلع لاق
Artinya: Ali berkata: Mahar tidak boleh kurang dari sepuluh dirham.  
(Ensiklopedia Fiqh Ali – hal. 606) 

12. Upah dan Pengeluaran/Nafkah Keluarga 
 

No. 2924 
 ١٦ – ١٥ ص – ۳۳ طوسبلما. موي لك مهرد ، لثلما رج´ لماعلل صلى الله عليه وسلم لوسرلا ىضق ةدسافلا ةعرازلما في 

Artinya: Pada perkebunan yang hasilnya tidak bai, Rasulullah telah menunaikan bagi para 
pekerja dengan upah yang sama, satu dirham setiap hari.  
(Al-Mabsout 33, hal. 15-16) 
 
No. 2925 

 يأ( ةيقوأ ينعبرأ هل لعج هنأ ةياور فيو ، موي لك مهرد هترجأ ، ةكم ىلع صلى الله عليه وسلم لوسرلا يرمأ ناك ديسأ نب باتع
 ٢٦٤ ص - ۱ بيتارت. ةنسلا في )مهرد ١٦٠٠

Artinya: Itab bin Usayd waktu itu adalah salah satu Amir di masa Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, wilayah kepemimpinan kota Makkah. Gaji nya satu dirham setiap hari, 
dan dalam sebuah riwayat bahwasanya dia diberikan empat puluh uqiyah (yaitu, 1600 
dirham) per tahun. 
(Tartub 1, hal. 264) 
 
 
 
 
No. 2926 
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 مهرد ٤٠٠٠ هب يدون ام رثكأو. لالما نم مهنم دحأ هب يدون ام لقأ ٤٠٠ ردب لهأ ءادف صلى الله عليه وسلم لوسرلا لعج
 - ۳ ةيادبلا .هئادف رادقبم لمع ىلع رجؤتسا نم ىرسلأا نمو . لفونو لـيـقـعو وه رانيد ٤٠٠ سابعلا ءادف .

 ۳۲۸ و ۳۰۰ – ۲۹۹ ص

 تناك برعلا نأ ظحلاي. ۳۰ ص - ملاسلإا في برعلا م�أو ٤٤٣ ص – ۷ ج برعلا خيرõ في لصفلما اذكو
 ٤٩ ص - ۱ بيتارت. ةباتكلاو طلخا مظعت

Artinya: Rasulullah Shallahu alaihi wasalam, membuat tebusan Perang Badar 400 paling 
sedikit dari uang yang diberikan kepada salah satu dari mereka, dan yang paling banyak 
diberikan kepadanya adalah 4000 dirham. Penebusan Al-Abbas adalah 400 dinar, bersama 
dengan Aqiel dan Naufail. Ini adalah tawanan yang disewa untuk mengerjakan jumlah 
penebusannya. (Al-Bidayah 3, hal. 299 - 300 dan 328) 
(Dalam kitab Tarikh Arab bagian 7 – hal. 443. Kitab Ayamul Arab - hal 30. Tercatat bahwa 
orang Arab dulu memuliakan seni kaligrafi dan berbagai tulisan) 
 
No. 2927 

 لاو سأر اهيف سيل ةاش فصن - . امهلثم ذخأو امهعضو امهقلخأ اذإ نادرب - : هتفلاخ في ركب بيأ رجأ
 ضعبو ينتنس في قفنأ دقو .فلختسي نأ لبق مهيلع قفني ناك امك هلهأ ةقفن ، رفاس اذإ ةباد. نطبلا �اوح
 - ركب بيأ ةعوسوم. ـه١٣/٦/٢٢ لىإ ۳/۱۳/١١ نم اموي ٨٠٧ هتفلاخ ةدم عوممج . مهرد ۸۰۰۰ ىرخأ

 ص – ۱ ةيملاسلإا مملأا خيرõ. مهرد ٦٠٠٠ ةنسلا في ناك هقزر نأ يرضلحاو يرثلأا نبا ركذو.  ٥٧ ص
 ۲۹۱ ص – ۲ لماكلاو۱٩٥

Artinya: Besaran Gaji khalifah Abu Bakar pada masa jabatannya: inventaris dua kain 
Burdah, jika beliau pakai dan gabungkan setelah pakai boleh mengambil yang sejenisnya. 
Separuh daging domba tanpa kepala dan tanpa isi perutnya, seekor binatang 
tunggangan/kendaraan jika beliau bepergian, nafkah keluarganya seperti yang biasa beliau 
keluarkan untuk mereka sebelum diangkat sebagai khalifah. Dalam dua tahun dan beberapa 
bulan sebesar 8.000 dirham. Total masa kekhalifahannya adalah 807 hari, dari 13/3/11 H. 
hingga 13/6/22 H.  
(Ensiklopedia Abu Bakar - hal.57) 
  
Ibn Al-Atheer dan Al-Hadari menyatakan bahwa harta yang diberikan semasa jabatannya 
adalah 6.000 dirham per tahun.  
(Tarikh Al-Umam Al-Islamyiyyah 1, hal. 195. Al-Kamil 2, hal. 291) 
 
No. 2928 

 ٢٦٥ و ٥ ص - ۱ بيتارت. مهرد ٥٠٠ هودازف ةد�زلا بلط ثم مهرد ۲۰۰۰ ركب بيأ رجأ
Artinya: Upah Abu Bakar adalah 2000 dirham, kemudian dia meminta kenaikan, dan mereka 
menaikkannya 500 dirham.  
(Tartib 1, hal. 265) 
 
 
 
 
No. 2929 
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 - يلع هقف ةعوسوم. )هتفلاخ نمز في ناك هنأ ودبي( يلعل لوق ”زنك اهقوف امو ةقفن ا�ود امف فلاآ ةعبرأ“
 ٥٥٠ و ۲۸ ص

Artinya: “Empat ribu atau kurang adalah nafkah pengeluaran, dan apa yang lebih dari itu 
adalah harta simpanan,” perkataan Ali (sepertinya pada masa kekhalifahannya).  
(Ensiklopedia Fiqh Ali, hal. 28, 550) 
 
No. 2930 

 ٦٩ – ٦٦ ص - ۱ بيتارت. ةنيدلم� صلى الله عليه وسلم لوسرلل برنلما عنص لىوم . اهيدي´ ةنهلما لمع بتح برعلا نكت لم
Artinya: Orang Arab tidak suka melakukan pekerjaan profesinya dengan tangan mereka 
sendiri. Ahli pembuatan (diperintahkan agar) mimbar-mimbar untuk Rasul, Shallallahu 
‘alaihi Wasallam, di Madinah. 
(Tarhib 1 – hal. 66-694) 
 
No. 2931 

 ٢٦٤ ص – ۱ بيتارت .ةًئَامِسَخمَْ ايحًْرَشُ قَزَرَ بلاط بيأ ينب يلِعَ
Artinya: Ali bin Abi Tholib telah memberikan uang kepada Syuraih lima ratus. 
 
No. 2932 

 ٢٢٤ ص – ۱ بيتارت. ينظح جوزتلماو اًدحاو اًظح بزعلأا يطعي صلى الله عليه وسلم لوسرلا ناك ءيفلا ةمسق في
Artinya: Dalam membagi fai (harta rampasan perang), Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
biasa memberikan satu porsi bagi yang belum menikah, dua porsi untuk yang sudah menikah  
(Tartib 1 – hal. 224) 
 
No. 2933 

 ٤٧٥ ص - ۱ بيتارت .رتم نمِ ناَّدمُ مٍوْـَي لِّكُ ةفصلا لهأ ماعط
Artinya: Makanan Ahli Shuffah setiap harinya dua mud dari kurma.  
(Tartib 1 – hal. 475) 
No. 2934 

 ٣٦ ص - ۲ بيتارت. موي لك ناهمرد قوسلا ىلع نامثع لماع مكلحا نب ثرالحا بتار
Artinya: Gaji Al-Harits bin Al-Hakam, pekerja Usman di pasar, adalah dua dirham per hari.  
(Tartb 2, hal. 36) 
 
No. 2935 

 ۹۲ ص – ۲ بيتارت. هدي لمع نم لكÌو صولخا جسني ناملس ناك
Artinya: Salman biasa menenun anyaman dan makan dari hasil karyanya sendiri.  
(Tartib 2, hal. 92) 
 
No. 2936 

 ١٠٥ ص - ۲ بيتارت. اهمرد هترجأ ماجلحا صلى الله عليه وسلم بينلا ىطعأ
Artinya: Nabi, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, memberikan upahnya kepada tukang bekam 
satu dirham.  
(Tartib 2, hal. 105) 
No. 2937 
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 ۱۹۰ ص – رمع هقف ةعوسوم. اهمرد رشع نيثا وأ ارانيد قبلآا در نلم هتيلاو في رمع لعج
Artinya: Umar telah menjadikan dalam perwaliannya kepada mereka yang mengembalikan 
hambasahaya yang kabur adalah satu dinar atau dua belas dirham.  
(Ensiklopedi Fiqih Umar – hal. 190) 
 
No. 2938 

 ۱٦٩ ص - يلع هقف ةعوسوم. كلذك اهمرد رشع نيثا وأ ارانيد قبلأا دبعلا در نلم يلع لعجو
Artinya: Kebijakan kekhalifahan Ali, bagi yang mengembalikan budak yang tersesat itu satu 
dinar atau dua belas dirham.  
(Ensiklopedia Fiqh Ali, hal. 169) 
 
No. 2939 

 حتف دعب ناك كلذ نأ ركذي رمع نع صنلا نأ يرغ ، ةنسلا في فلاآ ةتس هردق اًبتار رمعل ةباحصلا ضرف
 ٥٣٤ ص – رمع هقف ةعوسوم. قشمدو ةيسداقلا

Artinya: Para sahabat menyepakati memberikan gaji untuk Umar sebanyak enam ribu per 
tahun, bahwa nash tentang Umar tersebut telah dijelaskan setelah penaklukan Al-Qadisiyah 
dan Damaskus.  
(Ensiklopedia Fiqh Umar, hal. 534) 
 
No. 2940 

 ٢٦٤ ص – ۱ بيتارت. ادمو ةاشو ارانيد موي لك صحم دنج هلاو ينح منغ نب ضايع قزر رمع
Artinya: Umar telah memberikan imbalan kepada Iyadh bin Ghanem ketika menjadi 
pemimpin pasukan tentara Homs setiap harinya satu dinar, seekor domba, dan satu mud 
(makanan).  
(Tartib 1, hal. 264) 
 
No. 2941 

 عبر لىإ ةفاضإ مهرد ٥٠٠٠ قارعلايف فينح نب نامثع ، رانيد ۱۰۰۰ ماشلا في ةيواعم : رـمـع ةلاو بتاور
 ۱۰۰ دوعسم نبا ، اًيموي ةاش فصن لىإ ةفاضإ رهشلا في مهرد٦٠٠ ةفوكلا في رامع ، ايموي مهارد ةسخمو ةاش
 نب¤اميلس ، رهش لك ةبرجأ ةرشعو رهش لك مهرد ١٠٠ ةفوكلا يضاق حيرش ، ايموي ةاشفصنو رهشلا في مهرد
 – ٥٣٤ ص - رمع هقف ةعوسوم. موي لك دمو ةاشو رانيد صحم ليإو ضايع ، رهش لك مهرد ٥٠٠ ةعيبر

٥٣٥ 
Artinya: Besaran gaji para pejabat dimasa Umar: Muawiyah di Syam 1000 dinar, Usman bin 
Hanif di Irak 5.000 dirham ditambah seperempat domba dan lima dirham per hari, Ammar 
di Kufah 600 dirham per bulan ditambah setengah domba per hari, Ibn Mas’ud 100 dirham 
per bulan dan setengah domba per hari, hakim Kufah adalah 100 dirham setiap bulan dan 
sepuluh ajribah setiap bulan, Sulaiman Ibn Rabi'ah 500 dirham setiap bulan, Iyad pejabat di 
Homs satu dinar dan seekor domba serta satu mud setiap hari.  
(Ensiklopedia Fiqh Umar, hal. 534-535) 
 
 
No. 2942 
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 كرت نإ“ لىاعتو كرابت الله لاق : لاقو مشاه نيب نم لاجر ى� دقف ، يصوي نأ ليلقلا كليم لجرلا يلع ى�
 نـمـع لاـقو ، ةـيـصولا نع مهرد ۷۰۰ هدنع لىوم ى�و ، “ كلهلأ هعدف ، ايرسي لاام تكرت انمإو“ ، “ ايرخ
 ص - يلع هقف ةعوسوم. ”ايرخ كرت نإ“ الله لاق انمإ ، ءيشب سيل : صوي لمو ةئامعبرأ وأ رانيد ةئاثملاث كرت

٦٢٤ - ٦٢٣ 
Artinya: Ali melarang orang yang memiliki sedikit untuk berwakaf, karena dia melarang 
seorang pria dari Bani Hasyim dan berkata: “Allah, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, 
berfirman: ‘Jika dia meninggalkan sesuatu yang baik, Aku hanya meninggalkan sedikit 
uang, maka serahkan pada keluargamu empat ratus dan tidak membuat wasiat: bukan untuk 
apa pun,’ tetapi Tuhan berfirman, ‘Dia meninggalkan sesuatu yang baik.’” 
(Ensiklopedia Fiqh Ali, hal. 623-624) 
 
No. 2943 

 ةأرملل ةيناثمو مداخلل ةعبرأ ، رهشلا في ةقفن اهمرد ۱۲ و موـيـلا في رب نم عاص فصن ةجوزلل ةقفن يلع ضرف
 و ٥٠٤ ص - يلع هقف ةعوسوم .نله قفنملا نيذلا لمارلأل كلذ لثم ضرفو ، ناـتكلاو نطقلل نانثا اهنم

۵۸٨ 
Artinya: Dia membebankan kepadaku tunjangan untuk istri, setengah sha’ haji per hari dan 
12 dirham pemeliharaan per bulan, empat untuk hamba, dan delapan untuk wanita, termasuk 
dua untuk kapas dan linen, dan hal yang sama dikenakan pada janda yang tidak dibelanjakan 
untuk mereka.  
(Ensiklopedia Fiqh Ali, hal. 504 dan 584) 
 
No. 2944 

 ۲۹۰ ص - ۲ لماکلاو۱۷۹ ص - ٣ ةيادبلا. مهرد ٥٠٠٠ هعمو ركب وبأ رجاه
Artinya: Abu Bakar telah hijrah dan dia membawa lima ribu dirham.  
(Al-Bidayah 3, hal. 179, dan Al-Kamil, hal. 290) 
 
No. 2945 

 ةيافك ناكف لاجر ينثلاث امهيلع بلجأ ثم اتيز ينطسقب امهمدأ ثم ازبخ ثم انحطف حمق نم ينيدبم رمع رمأ
 لخ يطسقو ةطنح ييدم رهش لك في ةملسم سفن لكل تضرف نيإ : رمع لاق ثم - ءاشعو ءادغ - مهعبش
 ٥٤٠ ص – رمع هقف ةعوسوم. تيز يطسقو

Artinya: Umar memerintahkan dua mud gandum untuk dimasak, lalu menggilingnya, 
kemudian menjadi roti, kemudian menambahkan dua mud minyak ke dalamnya, lalu 
membawa tiga puluh orang untuk menyantap makanan tersebut, dan itu cukup 
mengenyangkan bagi mereka  -makan siang dan makan malam- lalu Umar berkata: 
“Sesungguhnya aku telah mewajibkan bagi setiap mulimah setiap bulan dua mud gandum, 
dua takaran cuka, dan dua takaran minyak.”  
(Ensiklopedia Fiqh Umar, hal. 540) 
 
 
 

 . ٣٠٥ ص - ٣ یبرکلا تاقبطلا ، يدم نم لادب ابيرج لاقو دعس نبا هلثم ركذو
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Artinya: Dan Ibn Sa`d menyebutkan hal yang sama, dan berkata, “Dua kantong sebagai ganti 
dari dua mud.”  
(Al-Tabaqat Al-Kubra 3, hal. 305) 
 

 – ۲ لماكلا. ينملسلم�ديأ ينب ىرسك نئازخ عوقوو نئادلما حتف لبق ناك كلذ نأ فاضأو .دبرلما هلثم ركذو
 ٣٥١ ص

Artinya: Dan dijelaskan seperti yang lalu, adanya alat pendingin, menambahkan bahwa ini 
sebelum penaklukan Al-Mada'in,  dan jatuhnya harta Heraclius ke tangan kaum Muslim.  
(Al-Kamil 2, hal. 351) 
 
No. 2946 

 رصم رعسك ةنيدلم� ماعطلا راصن ةنيدلما لىإ ماعطلا هيف لسرأو مزلقلا ربح صاعلا نب ورمع حلصأ ةدامرلا ماع في
 ۳۸۹ ص - ۲ لماكلا.

Artinya: Pada tahun al-Ramada, Amr ibn al-Ash memperbaiki lautan/Bahr al-Qulzam dan 
mengirim makanan ke Madinah, sebagai supply makanan seperti gandum ke Madinah, 
gandum ke Mesir.  
(Al-Kamil 2, hal. 389) 
 
 
No. 2947 

 ارامج ناكف هتعانص امأ ، اًيرثك رمع هبرتعي لمو ناهمرد موي لك هجارخ ناك باطلخا نب رمع لتاق ، ةؤلؤل وبأ
 ٢٦ ص – ۳ لماكلا. اًدادح اشاقن

Artinya: Abu Lulu'ah, pembunuh Umar bin Khattab, kharajnya setiap hari dua dirham, dan 
belum dianggap hal tersebut banyak (sebagai sangsi telah membunuh Umar).  Adapun 
kegiatannya, Abu Lulu’a itu adalah pengukir/pengecat di pandai besi.  
(Al-Kamel 3, hal. 264) 
 

13. Hadiah dan Dedikasi 
 
No. 2948 

 ص - ۱ بيتارت. قاوأ سخم دحاو لكل رخآ دفولو ، اشنو ةيقوأ ةرشع انثا مهنم دحاو لك ميتم دفو زئاوج
٤٥٢ – ٤٥١ 

Artinya: Penghargaan delegasi Tamim, masing-masing diberikan dua belas uqiyah dan 
makanan dari jagung, dan untuk delegasi lain masing-masing lima uqiyah. 
(Tartib 1, hal. 451-452)  
 
No. 2949 

 ۲۰۱ ص - ۱ بيتارت. مهرد ةئامسبخ نامع ىلع رصيق لماع صلى الله عليه وسلم لوسرلا زاجأ
Artinya: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, telah memberikan hadiah kepada pekerja 
kerajaan Oman sebesar lima ratus dirham.  
(Taratib 1, hal. 201) 
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No. 2950 
 ص - ٤ ةيادبلا. يرعش نم اتسو ينثلاثو رتم نم اقسو ينثلاث دوعسم نب ةصيمح كدف نم صلى الله عليه وسلم لوسرلا عطقأ

۲۰۲ 
Artinya: Nabi, Shallallahu ‘alaihi Wasallam memutuskan tawanan Mahisoh bin Mas’ud tiga 
puluh wasaq kurma dan tiga puluh enam wasaq jelai (padi-padian, sejenis gandum).  
(Al-Bidayah 4, hal. 202) 
 
No. 2951 

 ٤٤٢ ص - ۱ بيتارت. ادرب هيرغ ىطعأو ، ةلح سادرم نب سابعلا يطعي نأ لالاب صلى الله عليه وسلم لوسرلا رمأ
Artinya: Rasulullah, Shallallahu ‘alaihi Wasallam, memerintahkan Bilal untuk memberi Al-
Abbas bin Mirdas hullah/pakaian, dan dia memberi orang lain burda/sepotong pakaian.  
(Taratib 1, hal. 442) 
 
No. 2952 

 ءارحم ةفيطقو لولذ ةق¤و اًرانيد نوناثم ةيلجبلا زرك ملأ هتزئاجو ارانيد نوناثم يلجبلا ريرج نب الله دبعل رمع ةزئاج
 ٦٤ – ٦٣ ص – رمع هقف ةعوسوم.

Artinya: Hadiah Umar untuk Abdullah bin Jarir Al-Bajali adalah delapan puluh dinar, dan 
hadiahnya untuk Umm Karaz Al-Bajaliyah adalah delapan puluh dinar, berikut unta betina 
zhloul dan kotifah/ beludru merah. 
(Ensiklopedia Fiqh Umar, hal. 63 – 640) 
 
No. 2953 
 

 ٦٥۸ و ۱۸۱ ص - رمع هقف ةعوسوم. رانيد فل´ رمع زاجأ
Artinya: Umar telah memberikan hadiah sebanyak seribu dinar.  
(Ensiklopedia Fiqh Umar, hal. 181 dan 658) 
 
 
No. 2954 

 – ۲ لماكلا . ةنيدلما لوح سانلا ىلع ماعطلا هعيزوت ىلع فلاآ ةعبر´ ةدـيـبـع �أ رمع زاجأ ةدامرلا ماع في
 ۳۸۹ ص

Artinya: Pada tahun ramadah, Umar Abba Obeida diberi wewenang untuk mendistribusikan 
makanan kepada orang-orang di sekitar kota.  
(Al-Kamel 2, hal. 38) 

14. Hadiah/Pemberian 
 
No. 2955 

 ةيفص نم لكو ، ١٢٠٠٠ ةشئاع: يلي امك تايطعلأا رمع لعج ، نيرحبلا ءفيو ىرسك ءفي ءاج نأ دعب
 نب ةماسأ اذكو ، مهرد ٥٠٠٠ نويردبلا نورجاهلما، نهنم لكل ۱۰۰۰۰ صلى الله عليه وسلم بينلا ءاسن يق�و٦٠٠٠ ةيريوجو
 ۳۰۰۰ ردب دعب راصنأ. ۳٥٠٠ رمع نب الله دبع لاإ ، ٤٠٠٠ ردب دعب نورجاهلماو راصنلأا نويردبلا، ديز



 

1107 
 

 ۱۰۰۰ ءاسنلا ضعب. ١٥٠٠ كوميرلا وأ ةيسداقلا دهش نمو نيرجاهلما ءانبأو ةكم حتفو ةيبيدلحا رضح نم.
 ۲۹۹ - ۲۹۰ ص - 3 دعس نبا تاقبطو٥٣٩ - ٥٣٧ ص - رمع هقف ةعوسوم. ۲۰۰۰ نازمرلهاو

Artinya: Setelah tiba dari Kaisar Heraclius dan dari negeri Bahrain, Umar mendistribusikan 
hadiah sebagai berikut: Aisyah 12.000 dirham, dan masing-masing untuk Safiya dan 
Juwayriyah 6000, dan istri nabi yang lain, masing-masing 10.000. Muhajir Perang Badar 
diberikan 5.000 dirham, demikian juga Usamah bin Zaid, Ansar, dan Muhajir Perang Badar 
veterannya mendapatkan 4.000, kecuali Abdullah bin Umar 3500, Ansar veteran Badar 
3.000. Mereka yang ikut serta perang Hudaybiyah dan fathu Makkah/penaklukan kota 
Makkah serta anak-anak Muhajirin, dan yang ikut serta perang Qadisiyah atau Yarmuk 
mendapatkan 1500. Beberapa wanitanya mendapatkan 1.000,  dan perwira militer Al-
Hormuzan/bangsawan persia, mendapatkan 2.000.  
(Ensiklopedia  Fiqh Umar, hal. 537-539 dan Tabqat Ibn Saad 3, hal. 295-299) 
 
No. 2956 

 ناك غلابلا ، ةنس لك مهرد ۱۰۰ هؤاطعن دولولما امأ ، ةجوزلل هضرف ام رادقم رمع هقف ةعوسوم في ركذي لم
 ٥٣٩ ص – رمع هقف ةعوسوم. مهرد ٦٠٠ وأ ٥٠٠ هؤاطع

Artinya: Tidak disebutkan dalam Ensiklopedia Fiqh Umar jumlah yang ditetapkan untuk 
para istri. Adapun bayi yang baru lahir kami memberinya 100 dirham setiap tahun, dan orang 
dewasa memberinya 500 atau 600 dirham.  
(Ensiklopedia  Fiqh Umar, hal. 539) 
 
No. 2957 

 هلهلأ ۱۰۰۰ و ، هسرفل ۱۰۰۰و ، هحلاسل ۱۰۰۰ :٤٠٠٠ لجرلا ءاطع لعيج نأ هتايح رخآ في رمع بغر
  ٥٤٤ ص - رمع هقف ةعوسوم. هتقفتل ۱۰۰۰ و ،

Artinya:  Di akhir hayatnya, Umar berkeinginan untuk memberikan sumbangan kepada 
seorang pria 4.000: 1.000 untuk senjatanya, 1.000 untuk kudanya, 1.000 untuk keluarganya, 
dan 1.000 untuk pengeluarannya.  
(Ensiklopedia Fiqh Umar, hal. 544) 
 

 - ۲ لماكلا. ا« قفتري افلأو ا« زهجتي اًفلأو هعم اهدوزي اًفلأو هلهأ في لجرلا اهلعيج افلأ : لماكلا في لاقو
 ٣٥١ ص

Artinya:  Dan dia berkata dalam kitab Al-Kamil: “Seribu untuk seorang lekaki di 
keluarganya, seribu yang dia berikan bersamanya, seribu yang dia persiapkan, dan seribu 
untuk yang menemaninya.”  
(Al-Kamil, Juz 2, Hal. 351) 
 

 ص - ۳ دعس نبا تاقبط. “ فلاآ ةثلاث ينملسلما ءاطع نلعجلأ تشع نثل“ رمع لوق دعس نبا لقنو
٣٠٤ 

Artinya:  Ibn Saad mengutip perkataan Umar, “Jika aku hidup, aku akan memberikan 
pemberian untuk kaum Muslimin tiga ribu.” 
 (Tabqat Ibn Sa`d 3, hal. 304) 
No. 2958 
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 ١٨٦ ص – رمع هقف ةعوسوم. ينفلأ في رمع هل ضرفف نيرهنلا ناقهد ليقرلا ملسأ
Artinya:  Al-Raqil Dahqan telah masuk berserah diri di Dahqan dua sungai, maka Umar 
membebankan kepadanya dalam dua ribu. 
(Ensiklopedia  Fiqh Umar, hal. 186)  
 
No. 2959 

 نامهسو هل مهس ، مهسأ ةثلاث سرافللو امهس لجارلل ) صلى الله عليه وسلم لوسرلا دهع ذنم ناك كلذ نأ ودبيو ( يلع لعج
 ٤٩٨ ص - ىلع هقف ةعوسوم. هسرفل

Artinya:  Ali bin Abi Thalib Radliyallahu 'anhu membuat keputusan distribusi harta 
rampasan perang (dan nampak sepertinya bahwa kondisi tersebut terjadi sejak zaman 
Rasulullah  Shallahu ‘alaihi Wasallam) bagi para prajurit baginya satu porsi, bagi 
pengendara kuda tiga porsi bagian, satu untuknya dan dua porsi untuk kudanya.  
(Ensiklopedia Fiqh Ali, hal. 498) 
 
No. 2960 

 نأ دعس نبا ركذو ٥ ،٣ ص – يلع هقف ةعوسوم  )ةنسلا في( مهرد ۱۰۰ طيقللاو دولولما ءاطع ىلع ىقبأ
 ۳ دعس نبا تاقبط. هحلصي ام رهش لك هيلو هذخÌ )اماعط يأ( اقزر هل ضرفو ةئام ىلع طيقللا لعج رمع
 ۲۹۸ ص –

Artinya: Pemberian untuk bayi yang baru lahir atau kehilangan bayi, sebesar 100 dirham 
(per tahun). (Ensiklopedia Fiqh Umar, hal. 3-5) Ibn Saad menyebutkan bahwa Umar 
memberikan pemberian kepada bayi yang terlantar 100 dirham dan mewajibkan untuk 
memberi makan bayi tersebut (yaitu, makanan) walinya menggambil bagian tersebut setiap 
bulan sesuai apa yang dibutuhkannya. 
(Tabqat Ibn Saad 3,  hal. 298) 
 
No. 2961 

 ىلع نك ن�أ ودبيو( ةئام ىلع مكئاسنناصقن ىلع هديري ديعس هيلاو نأ ، نامشع دض ةفوكلا لهأ ثداوح في
 ٧٤ ص - ۳ لماكلا. ( ٥٠٠

Artinya: Dalam insiden orang-orang Kufah melawan 'Ashman, gubernurnya yang bernama 
Sa’ad, ingin pengurangan jumlah kaum wanita berjumlah seratus (dan tampaknya mereka 
lebih dari 500).  
(Al-Kamel 3, hal. 74) 

15. Pemberian dan Batas Kelayakan Zakat 
 
No. 2962 

 ص - يلع هقف ةعوسوم. اهمرد نوسخم هل نم اهاطعي لاو ، اهمرد نوسخم هل نم ةاكزلا ذخÌ لا : يلع لاق
۳۱۰ 

Artinya: Ali berkata: “Dia tidak mengambil zakat dari orang yang memiliki lima puluh 
dirham, dan dia tidak memberikannya kepada orang yang memiliki lima puluh dirham.”  
(Ensiklopedia Fiqh Ali, hal. 310) 
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16. Zakat Fitrah, Kafarat, dan Sedekah 
 
No. 2963 

 عاص فصن وأ رتم نم اعاص وأ يرعش نم اًعاص ينكسم لك ىطعي ، ينكاسم ةرشع ماعطإ ، ينميلا ةرافك في
 ٢٨٥ ص – رمع هقف ةعوسوم. رمع لوق نم ، رطفلا ةاكزب ةوسأ حمق نم

Artinya: Sebagai tebusan kaffarah, orang yang bersumpah, memberi makan sepuluh orang 
miskin, setiap orang miskin diberi satu sha’ jelai (padi-padian, sejenis gandum), atau satu 
sha’ kurma, atau setengah sha’ gandum. Serupa dengan zakat fitrah, menurut Umar. 
(Ensiklopedia  Fiqh Umar, hal. 285) 
 
No. 2964 

 رٍّبُ نمِ عٍاص فَصْنِ وأ ،يرٍعِشَ وأ رٍتمَ نمِ اعًاص نىّعَ مْعِطْأ: لاق  : رمع لاق ، ماعطلإا دنع ينميلا ةرافك في
    ٤٩٦ ص – رمع هقف ةعوسوم.

Artinya: Tentang kaffarah, sumpah mesti memberikan makan (kepada fakir miskin), Umar 
bin Khattab Radliyallahu 'anhu, berkata: “Berilah makanan dari pada makanan yang dimiliki 
kepadaku sebanyak satu sha’ kurma atau jelai, atau setengah sha’ gandum.” 
(Ensiklopedia  Fiqh Umar, hal. 496) 

 
No. 2965 

 وأ – عصأ ةثلاث معطأف تئش نإو : )مرحملل قللحا ةرافك في( لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ : ةرجع نب بعك نع
 ۲۱۳ ص - ىلع هقف ةعوسوم. عاص فصن ينكاسم ةتس ماعطإ

Artinya: Dari Ka'b bin Ujrah: “Bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, berkata 
(dalam kaffarah/penebusan dosa mencukur rambut bagi yang sedang melaksanakan ihram 
(dilarang)). Jika telah melanggar maka berikanlah makan tiga sha’ atau berikan enam orang 
fakir miskin sebanyak setengah sha’.”  
(Fiqh Ali, hal. 213) 
 
No. 2966 

 ةعوسوم.  بيسلما نب ديعس ةياور نم . ركب بيأو صلى الله عليه وسلم لوسرلا دهع ىلع رب نْمِ عٍاصَ فَصْنِ تناك رطفلا ةقدص
 ۱۳۲ ص – ركب بيأ هقف

Artinya: Sedekah Fitrah adalah setengah sha’ kebajikan pada masa Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam dan Abu Bakar. Dari riwayat Sa’id bin Al-Musayyab.  
(Ensiklopedia Abu Bakar, hal. 132) 
 
No. 2967 

 يلع هقف ةعوسوم. عِاصَ فُصْنِ ينَكِاسَمَ ةَِّتسِ مِاعَطْإِ وأ م�أ ةثلاث موصب مرحملل رعشلا قلح ءازج يلع ىضق
 ۲۱۳ ص -

Artinya: Telah ditentukan bahwa hukuman untuk mencukur rambut bagi seorang yang 
melaksanakan ihram, mesti harus berpuasa tiga hari, atau memberi makan enam orang 
miskin setengah sha’.  
(Ensiklopedia Fiqh, hal. 213) 
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No. 2968 
 بوث ةوسكلاو ، ءاشعو ءادغ ينكسم لكل رٍتمَْ وْأَ يرٍعِشَ نْمِ عٌاص وْأَ ،حمْقَ عِاصَ فُصْنِ ماعطلإا في يلع ىضق
 ٢٣٤ ص - ىلع هقف ةعوسوم ، ةلاصلا هيف ئزتج

Artinya: Ali memerintahkan untuk memberi makan setengah sha’ gandum, atau satu sha’ 
jelai, atau satu sha’ kurma untuk setiap orang miskin makan siang dan makan malam. Dan 
pakaian itu adalah pakaian yang cukup untuk salat. 
 (Ensiklopedia Fiqh, hal. 234) 
 
No. 2969 

 ۳۱۲ ص - يلع هقف ةعوسوم .عٍاصَ فَصْنِ دازن يلع دهع ىلع ةُطَنْلحِْا تِرَـُثكَ
Artinya: Gandum meningkat selama zaman Ali, maka ditambahkan setengah sha’. 
(Ensiklopedia Fiqh, hal. 312) 
 
No. 2970 

 ،قرفب هنيعأس ¤أو : تلاقو .. انيكسم ينتس ماعطلإ رتم نم قسو فصن ةرافكلا تدرو ، راهظلا ةيآ يرسفت في
 يرسفت فيو . ۱۹ ص - بهذلا تارذش ,, اهلثم سوأ دنع نأ نوري اوناكو .. اعاص رشع ةسخم ةياور فيو
 ص – ١٤ يبرطلا - انيكسم ينتس معطيل .. اًعاص ينثلاث قسو رطشب ملسو هيلع الله يلص هاعرف “ يبرطلا
۳ 

Artinya: Dalam tafsir ayat zihar, tebusan diberikan sebagai setengah wasaq kurma untuk 
memberi makan enam puluh orang miskin ... dan dia berkata: “Saya akan membantunya 
dengan perbedaan, dan dalam riwayat lima belas sha’ ... dan mereka mengira Aws 
menyukainya, bongkahan emas.” 
(hal. 19)  
(Dalam Tafsir Al-Tabari, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam, mengangkatnya 
dengan setengah dan wasaq selama tiga puluh sha’  untuk memberi makan enam puluh orang 
miskin. Al-Tabari 14, hal. 3) 

17. Jizyah (Upeti) dan Kharraj (Pajak) 
 
No. 2971 

 طاسولأا ىلعو ، اهمرد ٤٨ ةمذلا - لهأ نم يرسايلما ىلع : رمع دهع ىلع هيلع تناك ام ىلع ةيزلجا ىلع ىقبأ
 ۱۹۳ - ۱۸۸ ص – ۱ يليحرلا. مهارد ةثلاثو رانيد

Artinya: Penyimpanan terhadap jizyah seperti pada masa Umar: 48 dirham pada orang-orang 
zhimmah, dan rata-rata satu dinar, dan tiga dirham.  
(Ar-Rahil, hal.177-193) 
 
No. 2972 

 : ناتياور يلع دهع ىلع قارعلا في جارلخا 
 مهرد . طسولا برلا بيرج ىلع ناهمرد . ظيلغلا برلا بيرج ىلع ةطنح عاص + مهرد اثلثو ناهمرد : لىولأا
 . موركلاو رجشلاو لخنلا بيرج ىلع مهارد ةرشع . قيقدلا برلا بيرج ىلع
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 عرزلا بيرج ىلع مهرد اثلث . طسولا عرزلا بيرج ىلع مهرد. ظيلغلا برلا بيرج ىلع فصنو مهرد : ةيناثلا
 ١٥٣ ص - جارلخا. ينتاسبلاو موركلاو رجشلاو عرزلا بيرج ىلع مهارد ةرشع. قيقدلا

Artinya: Al-Kharaj (pajak) di Irak pada masa pemerintahan Ali dua pendapat: 
Yang pertama: dua dirham dan dua pertiga dirham + satu sha’ gandum sama seperti 
sekantong gandung yang masih kasar. Dua dirham sama seperti sekantong gandung yang 
setengah kasar. Satu dirham sama seperti sekantong tepung gandung. Sepuluh dirham pada 
pohon palem, pohon dan tanaman merambat. Yang kedua: satu setengah dirham sama seperti 
sekantong gandung yang masih kasar. Satu dirham sama seperti sekantong benih setengah 
kasar. Dua pertiga Dirham sama sekantong benih halus. Sepuluh Dirham sama seperti 
sekantong benih, pohon, dan tanaman merambat, dan semak belukar.  
(Al-Kharaj, hal. 153) 
 
No. 2973 

 بدارأ ةثلاث ةياور فيو ، ضرلأا بيرج ىلع رانيد وأ ةطنح بدارأ ةثلاث : رمع دهع ىلع رصم في جارلخا
 ١٥٤ ص - جارلخا . لخ اطسقو

Artinya: Pajak di Mesir pada masa Umar adalah: tiga tumpukan gandum atau satu dinar pada 
butir tanah. Dan dalam riwayat tiga tumpukan dan sebagian cuka.  
(Al-Kharaj, hal.154) 
 
No. 2974 

 ١٥٤ ص - جارلخا . لماح لك ىلع نيرانيد رمع دهع ىلع رصم في ةيزلجا تناك
Artinya: 
Upeti di Mesir pada zaman Umar dua dinar untuk setiap pemimpi.  
(Al-Kharaj, hal.154) 

18. Naqdani (Emas dan Perak) 
 
No. 2975 

 . ةقباسلا تارقفلا في تركذ ةيرثك صوصن هيف ، مهارد ةرشع يواسي رانيدلا
Artinya: Satu dinar sama dengan sepuluh dirham, dan banyak nash yang disebutkan di 
paragraf-paragraf sebelumnya. 
 
No. 2976 

 ۱۹۳ – ۱۸۸ ص – ۱ يليحرلا . مهارد ةثلاث وأ رانيد عبر ةقرسلا دح : اهمرد رشع نيثا يواسي رانيدلا 
 . ت�دلا ةرقف اضيأ رظناو

Artinya: Satu dinar sama dengan dua belas dirham: batas pencurian adalah seperempat dinar 
atau tiga dirham.  
(Ar-Rahil 1, hal. 188 – 193, dan bisa dilihat juga pembahasan diyat) 
 
 
No. 2977 

 ۱۹۰ ص - رمع هقف ةعوسوم . اهمرد ۱۲ يواسي رانيد ، رمع دهع ىلع قِبلآا دِّر لعج في
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Artinya: Dalam memberikan tanggapan dari kondisi sebagian di Era Umar, satu dinar sama 
dengan 12 dirham.  
(Mausu’ah Fiqh ‘Umar, hal. 190)  
 
No. 2978 

 ص - رمع هقف ةعوسوم - ةَِّيدِّلا ظِيْلِغْـَت دَنْعِ دُازَـُيلاَفَ ظٌيْلِغْـَت هِيْفِ ىرَقُلا لِهْأَ ىلَعَ بِهََّذلا بُوْجُوُ ، تَِ�دِّلا فيِ
 ۲۲۷ و ۲۱۷

Artinya: Pada permasalahan diyat, diwajibkannya membayar emas bagi penduduk desa 
padanya ada perkara yang berlebihan maka tidaklah diperbolehkan menambah  kelebihan 
beban pada diyat.  
(Mausu’ah Fiqh ‘Umar, hal. 217 dan 227) 
 
No. 2979 

 نع لاقن . ”مهرد يرَنَِ¤دَ ةِعَـَبرْأَ لِّكُ فيِ كلذ ىلع دازامو“ رٍانَيدِ فَصْنِ ارًانَيدِ نَيرِشْعِ لك فى درو ةاكزلا في
 ٣٥٥ ص - رمع هقف ةعوسوم  لاوملأا

Artinya: Dalam zakat disebutkan bahwa untuk setiap dua puluh dinar, diberikan setengah 
dinar, “… dan lebih dari itu dalam setiap empat dinar adalah satu dirham.”  
(Mengutip dari beberapa harta. Mausu’ah Fiqh ‘Umar, hal. 355) 
 
No. 2980 

  .فِيغَِّرلِ� وَ مِهَرْدِّلِ� لَاقَ ؟قَُّدصَتَأَفَأَ :لَاقَ لاَ :لَاقَ ؟هِيكِّزَأُفَأَ ،لاًامَ ليِ َّنإِ لَاقَـَف رمع مشاه نيبل كٌوْلُممَْ لَأَسَ
٤١٢ ةحفص رمع هقف ةعوسوم  

Artinya:  Seorang budak Bani Hasyim bertanya kepada Umar, dan dia berkata, “Saya punya 
uang, haruskah saya membayarnya sebagai zakat?” Dia berkata: “Tidak.” Dia berkata: 
“Haruskah kamu memberi sedekah?” Dia berkata: “Dengan dirham dan sepotong roti.” 
(Mausu’ah Fiqh Umar, hal. 412) 
 

 يئاجلها سرهفلا ىلع ةماع تاظحلام
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Indeks Alfabet 
 
1 - Indeks ini mencakup sekitar 268 kata, dan angka di bawah setiap kata adalah nomor teks 
dari ayat suci, hadits, dan atsar yang terkait. Bilangan diurutkan dari yang terkecil sampai 
yang terbesar. Kami membedakan angka-angka yang merujuk pada ayat-ayat mulia dengan 
menempatkannya dalam bingkai seperti 1131 

 
2- Di akhir nomor setiap kata, itu dirujuk ke kata-kata lain yang terkait erat termasuk dalam 
indeks. 

  
3 - Teks di bawah setiap kata adalah teks yang memuat kata secara harafiah, atau turunan 
yang memuat huruf-huruf dari kata yang sama tanpa dipisahkan koma, dan dicatat 
perubahan urutan hurufnya, karena pencarian kata-kata dilakukan melalui komputer, kata 
"bayar" Misalnya, teks yang meliputi: "upahnya, upahnya, upahnya akan muncul di 
bawahnya." 
Gajinya, dua sewa...dst." Namun, teks yang mengandung kata "sewa, sewa" tidak akan 
muncul bersamanya, dan kata "jual" akan digarisbawahi oleh teks yang mengandung kata 
"jual, jual." 
Saya menjual.” Namun, teks yang menyertakan kata-kata seperti: “Terjual, penjual, jual … 
dll.” tidak akan muncul. 

  
4 - Pencarian komputer dapat membedakan antara kata-kata yang hurufnya sama, tetapi 
pembentukannya berbeda, seperti: "Jamal" dan "Jamal", tetapi karena tidak ada 
pembentukan teks hadits, daftar itu mungkin termasuk kata-kata yang tidak diinginkan. Ada 
juga beberapa kata yang benar-benar identik seperti "emas" (kata kerja emas berarti), kata 
"emas" (mansob) yang berarti logam dan "pemilik" (terdiri dari uang dan orang pertama), 
dan "pemilik" (terdiri dari artikel interogatif ma dan tetangga) dan Al-Majrour setelah itu), 
dan banyak seperti itu.Jika daftar itu mencakup beberapa kesalahan, itu pasti tidak disengaja, 
dan itu terjadi meskipun perduli. 

   
e- Untuk menghindari dua masalah sebagaimana dimaksud pada (3) dan (4) di atas, saya 
mencocokkan nomor teks yang diberikan oleh komputer dengan teks buku, sehingga kata-
kata tersebut dikeluarkan. 
Tidak dimaksudkan (sebagaimana dimaksud dalam 340) dan turunannya ditambahkan 
dengan mengabaikan komputer (seperti yang disebutkan dalam "3") Namun demikian, 
pembaca harus memaafkan beberapa kesalahan yang mungkin dia temukan, karena dia 
berusaha keras sebelum mencapai itu sedikit. 

  
6 - Teks telah ditambahkan di bawah banyak kata yang menunjukkan arti kata tersebut, 
meskipun tidak termasuk dalam pengucapannya. Misalnya, teks “Kecuali orang yang 
mengatakan dengan tangannya seperti ini dan itu” ditambahkan di bawah kata “amal” karena 
itu adalah makna yang dimaksudkan, dan pembaca tidak mengharapkan indeks untuk 
memasukkan kata “seperti ini." 
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7 - Saya harus mencatat di sini terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Saudara Salah 
Al-Sir, seorang karyawan komputer di Pusat Penelitian Ekonomi Islam Universitas King 
Abdul Aziz di Jeddah atas usaha dan perhatian besar yang dia berikan dalam menyalin buku 
ini di komputer dan kemudian dalam mengekstrak nomor teks yang menyertakan kata-kata 
indeks alfabet ini. Saya sangat berterima kasih padanya, dan semoga Tuhan membalasnya 
atas peran yang dimainkannya dalam memproduksi buku ini dan indeks alfabet pada 
khususnya. 
 
8 - Hasil: 
Dengan adanya ribuan referensi dan nomor, pasti akan muncul beberapa kesalahan, yang 
kami harap pembaca dapat menunjukkan kepada kami dengan ramah, sehingga dapat 
diperbaiki di edisi mendatang. Juga, harap dicatat bahwa kata apa pun yang menarik bagi 
pembaca dapat ditambahkan ke indeks 
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